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KATA PENGANTAR 

Kamus Dunia Ketiga ini penting bagi. mereka yang membahas 
masalah strategi pembangunan, problematika Utara-Se1atan, dan 
masalah Dunia Ketiga. 
Kamus yang memberikan infonnasi luas ini mempunyai kom­
binasi analisis negara dengan entri yang tertata secara infonnatif 
dan sistematis berdasarkan definisi-definisinya. Pembahasan tema 
berorientasi pada permasalahannya, diberikan pengantar dalam 
masalah pokok ilmu pengetahuan mengenai pembangunan dan 
pelaksanaan strategi pembangunan. Kamus ini digunakan di 
sekolah dan perguruan tinggi, dalam ekonomi dan politik, 
terutama untuk pembentukan kesadaran, daplit memperoleh dasar­
dasar informasi dalam pembahasan setiap masalah. . 
Banyaknya penulis menjamin sifat pluralistis karya ini yang 
mencerminkan kontroversi dalam diskusi· mengenai strategi pem­
bangunan. Para penulis tersebut memperjuangkan suatu pe­
ngefuhuan dan· kesadaran tanggung jawab ·politik dalam masalah 
yang berkaitan d~ngan negara berkembang dan masyarakat inter­
nasional. Dengan demikian; Kamus Dunia Ketiga merupakan suni­
bangan. pemikiran untuk ,pembentukan kesadaran politik. 
Editor, Dr. phil. Dieter Nohlen, adalah Guru Besar Ilmu Po­
litik di Universitas Heidelberg, Jerman. 
Catatan Penerbit: 	 Informasi yang ada dalam kamus ini dikum­
pulkan sampai akhir tahun 1992. 
xi 
Dieter Nohlen (ed.) . 
KAMUS DUNIA KETIGA 

Negara, Organisasi, Teori, Definisi, Tokoh 
Penulis: . 
Renate Arndt, Harald Barrios, Fritz Beimdiek, Petra Bendel, 
Dieter Benecke,. Klaus Bodemer, Andreas Boeckh, Otto Boye 
Soto, Hans-Jochen Diesfeld, Dietmar Dinnoser, Mario Fernandez 
Baeza, Mir. A. Ferdowsi, Michael Frernerey, Gi&ela Fronllnet, 
Felix Galle, Wolfgang Geiger, Dirk Gerdes,. Christiano German, 
KambizGhawami, Bernd Girrbach, Axel Halbach, Rolf Hanisch, 
Andreas Hildenbrand, Bernd Hillebrands, Waldemar Hummer,. 
Martin Kaiser, . Volker. Kasch, Hanna Keitel-Kivouvou, .Rainer 
Knoblauch, Hans-Peter :«otthaus, Joachim Krause, Michael Kreile, 
Michael Krennerich, Volker G. Lehr, Volker Lenhart, Hans U. 
Luther, Gero Maass, H.C.F. Mansilla, Hanspeter Mattes, Ulrich 
Menzel, Martina MulIer,Gerd Nickoleit, Roman Niedworok, 
Hans-Peter Nissen, .Dieter Nohlen, Franz NuscheIer,Gunther Phil~ 
lipp, Hennalm Rohrs, Rainer Sakic, Hartmut Sallgmeister, Annette 
Schmid, Alexander Seger, Karsten SOffilS, Karin Stahl, Michael 
Strubel, Roland Sturm, Rainer Tetzlaff, Rudolf Tippelt, Bernhard 
Thibaut, George Turner, Achim Wachelldorfer, Ute Wachendorfer­
Scffinidt, Norbert Wagner, Nikolaus Werz,Wichard Woyke,Klaus 
Ziemer, Wolfgang-Peter Zillgel 
xii 
Pembantu . Redaksional: 

Michael Krennerich 

dan 

Petra Bendel, Bernd Hillebrands, Bernhard Thibaut 

xiii 
DAFTAR PENULIS 

ab Prof. Dr. Andreas Boeckh, Gesamthochschule Essen 
ah Andreas Hildenbrand, MA, promovendus, Universitas 
Heidelberg 
ajh Axel J. Halbach, Ifo-Institut Munch~n 
als Alexander Seger, MA, UNFDAC, Willa 
as Annette Schmid, MA, UNDP, Havana 
aw Dr. Achim Wachendorfer, Friedrich Ebert Stiftung, Buenos 
Aires 
bg Bernd Girrbach, .MA, jurnalis, koresponden khusus untuk 
masalah politik bantuan pembangunan, promovendus, 
Universitas Heidelberg 
bh Bernd Hillebrands, BD, Universitas Heidelberg 
bt Bernhard Thibaut, Universitas Heidelberg 
cg Dr. Christiano German, Universitas Katolik Eichstatt 
db Dr. Dieter W. Benecke, ketua Inter Nationes, Bonn 
dd Dietmar Dirmoser, Universitas Giessen 
dg Dr. Dirk Gerdes, dosen, Ostfriesische Landschaft, Aurich 
dis kelompok penerjemah dari Yayasan Dokumentasi dan Info.r­
masi buku Sosial Ekonomi untuk Kamus DuniaKetiga 
dn Prof. Dr. Dieter Nohlen, Universitas Heidelberg 
fb Dr. Fritz Beimdiek, Dipl.-Volkswirt, Lusaka 
fg Felix Galle, Universitas Heidelberg 
fn Prof. Dr. Franz Nuscheler, Ulliversitiit-Gesamthochschule 
Duisburg 
gf Dr. Gisela Frommer, GTZ, Rwanda . 
gm Dr. Gero Maass, FES, Paris 
go Gerd Nickoleit, proyek GEP A, Schwelm 
gp Dr. Gunther Phillipp, Diakonische Werk, Karlsruhe 
xiv 
gt 	 Prof. Dr. George Turner, mantan Senator limu Pengetahuan 
dan Penelitian Berlin, Universitas Hohenheim 
hb 	 Harald Barrios, Universitas Heidelberg 
hjd 	 Prof. Dr. Hans-Jochen Diesfeld, Universitas Heidelberg 
hk Hanna Keitel-Kivouvou, MA, promovendus, Universitas 
Heidelberg 
hm Dr. H.C.F. Mansilla, Instituto Boliviano de Cultura, La Paz 
hpk Hans-Peter Kotthaus, Dipl. peneljemah, Sekretaris Jendral 
untuk Association Parlementaire pour la Cooperation Euro­
Arabe, BrUssel 
hpm Dr. Hanspeter M~ttes, Dipl.-Volkswirt, Deutsches Orient-In­
stitut, Hamburg 
hpn Prof. Dr. Hans-Peter Nissen,- Universitat-Gesamthochschule 
Paderborn 
hr 	 Prof. Dr. Hermann Rohrs, Universitas Heidelberg 
hs 	 Dr. Hartmut Sangmeister, Universitas Heidelberg 
hul 	 Dr. Hans U. Luther, Free University Berlin 
jk Joachim Krause, Sekretaris Jenderal dari Deutschen 
Gesellschaft flir die Vereinten Nationen, Bonn 
kas Karsten Sohns, mahasiswa, Universitas Heidelberg 
kb Dr. Klaus Bodemer, Universitas Mainz 
kg Dr. Kambiz Ghawami, ketua World University Service-
Deutsches Komitee e.V., Fachhochschule Wiesbaden 
ks Dr. Karin Stahl, FEST, Heidelberg 
kz Dr. Klaus Ziemer, dosen, Universitas Heidelberg 
maf Dr. Mir. A. Ferdowsi, Geschwister-Scholl-Institut, Univer­
sitas Miinchen 
mf 	 Prof. Dr. Michael Fremerey, Gesamthochschule Kassel 
mfb 	 Dr. Mario Fernandez Baeza, Universitas Heidelberg 
mik 	 Michael Krennerich, Universitas Heidelberg 
mk 	 Prof. Dr. Michael Kreile, Universitas Konstanz 
mka 	 Martin Kaiser, Dipl.-Volkswirt, Siidasien Illstitut, Univer­
sitas Heidelberg 
mm 	 Martina Miiller, MA, Universitas Heidelberg 
ms 	 Dr. Michael Strubel, Universitas Heidelberg 
niw 	 Dr. Nikolaus Wen, Universitas Freiburg 
nw 	 Dr. Norbert Wagner, Siidasien Institut, Universitas Heidel­
berg 
xv 
I 
obs 	 Otto Boye Soto, kodirektur dan Instituto para el Nuevo 
Chile, Santiago . 
pb. 	 Petra Bendel, Universitas Heidelberg 
ra 	 Renate Arndt, MA, Universitas Heidelberg 
red 	 redaksi 
rh Dr. Rolf Hanisch, Institut untuk masalah intemasional, 
Hamburg 
rk Rainer Knoblauch, Universitas Frankfurt 
m Roman Niedworok, promovendus, Universitas Heidelberg 
rs Dr. Roland Stunn, dosen, Universitas Heidelberg 
rsa Rainer Sakic, GEPA, Jiigesheim 
rt Prof. Dr. Rainer Tetzlaff, Universitas Hamburg 
rti Dr. Rudolf Tippelt, Landesinstitut fUr Allgemeine Weiter­
bildung, Mannheim 
urn 	 Dr. Ulrich Menzel, dosen,Universitas Frankfurt 
uw 	 Dr. Ute Wachendorfer-Sch:rriidt,Heidelberg 
vgl 	 Dr. Volker G. Lehr, Friedrich-Naumann-Stiftung, Bogota 
vk 	 Dr. Volker Kasch, Arbeitsgemeinschaft kirchlicher Entwick­
lungsdienst, Stuttgart 
vI 	 Prof. Dr. Volker Lenhart, Universitas Heidelberg 
wg 	 Prof. Dr. Wolfgang Oeiger, Free University Berlin 
wh 	 Prof. DDDr. Waldemar Hummer, Universitas Innsbruck 
wpz· 	Dr. Wolfgang-Peter Zinger, Siidasien Institut, Universitas 
Heidelberg -. _ . . 
ww 	 Dr. Wichard Woyke, dosen, 'Universitas Munster 
xvi 
PETUNJUK 

PENGGUNAAN 

Kamus ini menggunakan dua sistem petunjuk: asteris () dan 
panah (-l». Asteris () menunjukkan singkatan, definisi, dan se­
bagainya yang mungkin menjadi pertanyaan pada saat membaca, 
dan dapat ter.jaw~b dengan sendirinya jika mencari dalam kamus. 
Petunjuk dengan tam:L'} asteris juga membantu menempatkan entri 
yang dicari dalam kaitan definisi secara sistema tis. Misalnya, entri 
big push dengan tanda asteris menunjuk ke entri pertumbuhan dan 
entri teori pertumbuhan. Dengan tanda panah (-l» pembaca bisa 
mencari . entri yang ditunjuk untuk menambah infonnasi terhadap 
entri yang sedang dibaca. 
Sistem petunjuk ini memberi kemungkinan penggunaan kamus 
seperti dalam skema di halaman xix, yang dibantu dengan peng­
aturan entri secara sistematis. Tema kamus terbagi atas masalah 
. * pokok pembangunan, teori keterbelakallgan dan strategi pemba­
ngunan, serta *politik bantuan pembangunan (entri yang diperlihat­
kan dengan asteris dibahas dalam kamus). Dengau demikiau, 
bidang-bidang pokok diatur dalam sederet konsep utama yang 
berhubungan dengan sejumlah entri yang dapat menjelaskan sam­
pai detil pennasalahan secara konsepsional dan terorganisir. 
Perbandingall antamegara terbatas di bagian tabel yang berada 
dalam lampiran. Ada beberapa singkatan yang sudah umum 
digunakan. Daftar singkatan diberikan di halaman xxi. Kepus­
takaan merupakan petunjuk Ian jut litetatur untuk pembahasan 
masalah Dunia Ketiga, banyak disusun oleh redaksi. 
Nama penulis diberikan di akhir suatu entri dengan cetak tebal. 
Daftar singkatan nama penulis ada di halaman xiv. 
Ala mat redaksi: Institut fUr Politische Wissenschaft an der 
Universitat Heidelberg, Marstallstr. 6, 6900 Heidelberg, Jennan. 
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SKEMA: BIDANG TEMA 

PEMBANGUNAN 

Konsep Pokok Entrl 
Masalah Penduduk 
inti peM­
bangunan 
Kesempatan 
kerja 
Pertumbuhan 
Panganl 
kesehatan 
Partisipasi 
Ekolo~i 
Ketergantungan 
pelarian dari pedesaan, urbanisasi, 
Konferensi Penduduk Dunia, 
UNFPA 
penganggurari, miskin, ma~inaJitas, 
ILO 
akumulasi, kuota tabungan, 
investasi. prod uktivitas , pendapatan 
per kapita 
kurang makan. pelayanan/indikator 
~esehatan, etnomedicine, Primary 
Health Care, AIDS, Konferensi 
Pang an Dunia. FAO, IFAD, 

WFCIWFP. WHO 

distribusi pendapatan, Kurva 
Lorenz, koefisien GINI, serikat 
buruh. koperasi, community 
development, demokratisasi. 
partai-partai politik, minoritas 
Laporan Brundtland, Global 2000, 

pengungsi karena masaJah 

Iingkungan, teknologi gen, 

desertifikasi 

pembagian ke~a intemasional, 
neokoloniaJisme, terms of trade, 
hambatan perdagangan, utang, alih 
teknologi, persenjataan 
-------- ------- .. 

xix 
-------------
- -'- ---

Strategi Pertumbuhan 
pemba­
ngunan 
Perubahan 
sosial 
Pembangunan 
yang oto­
sentris 
Kebutuhan 
dasar 
Tata ekonotni 
dunia baru 
collectiv(J 
self-reliance 
Polilik Instrumen 
bantuan 
pemba­
ngunan 
. Organisasi . 
xx 
pendapatan nasional, 
. industrialisasi,substitusi impor; 
take off, big push, .investasi, teon 
perdagangan luar negen 
perubahan kultur, akulturasi, 

dualisme 

ketergantungan, heterogenitas 

struktural, disosiasi, self-reliance, 

ikut secara selektif 

pembangunan pedesaan, . 
WCARRD, teknologi tepat guna, 
. padat karya, pangan/kesehatan 
Piagam, nasionalisasi, program· 

bahan mentah yang terintegrasi, 

Dana Bersama, indeksasi, 

STASEX, SYSMIN, hubungan 

Selatan-Selatan, ECOC, ICOC 

Kelompok 77 
bantuan keuangan/kerja sama 

keuangan, aDA, baQtuan/kerja 

sama teknik, bantuan personal 

(relawan pembangunan, pakar 

. pembangunan), bantuan proyek, 
bantuan program. bantuan barang, 
bantu an humaniter, bantuan 
struktur, bank-bank pembangunan 
regional, counterpart, subsidi 
bunga, grant element, penjadwalan 
utang 
UN, ECOSOC. UNCTAO, UNOP, 
UNIOO, GATT, IMF, Bank Ounia, 
IDA, IFC, MIGA, FAa. WHO, I La, 
OAC, BID, ADB. IGH 
DAFTAR SINGKATAN 

AD 
a.l. 
AS 
cet. 
dkk 
d.k.l. 
dU. 
dim. 

dsb. 

DSR 

dst. 

ed. 

ha 

HDWI 

HDWII 

Wm. 

KTP 

KUHP 

LU 

ME 

MEE 

no. 

PDB 

pend. 

PHK 

PNB 

tho 

Anggaran Dasar 
antara lain 
Amerika Serikat 
eetakan 
dan kawan-kawan 
dengan kata lain 
dan lain-lain 
dalam 
dan sebagaillya 
Debt Service Ratio 
dan seterusnya 
editor 
hektar 
Handbueh der Dritten Welt, ed. D. NoWen & F. Nus­
eheler, 4 jilid, Hamburg 1974-1978 
eet. 2, 8 jilid, Hamburg 1982-1983 
halaman 
Kartu Tanda Penduduk 
Kitab Undang-Undang Hukum Pidana 
Lintang Utara 
Masyarakat Eropa 
Masyarakat Ekonomi Eropa 
nomor 
Produk Domestik Bruto 
pendapatan 
,Pemutusan Hubungan Kerja 
Produk Nasional Bruto 
tahun 
xxi 
xxii 
UU Undang-Undang 
UUD Undang-Undang Dasar 
VOC Vereiniging Ost-indische Compagnie 
vol. volume 
vs versus 
A 

AASM -+ politik bantuan pemba­
ngunan ME. 
ABEDA -> bantuan pembangunan 
Arab ke Mrika. 
absentisme Pemilikan tanahatau per­
waBan tanah oleh orang-orang yang 
tidak bidup di tanah tersebut (absentee 
landlords). Mereka hidup di kota dan 
tidak mengolah sendiri mnah itu, 
tetapi mengambil hasil melalui peng­
urusnya atau penggarapnya <*share 
cropping). 	 wpz 
Abu Dhabi -> Uni Emirat Arab. 
ACAST (United Nations Advisory 
Committee on the Application of 
Science and Technology for Develop
ment) Komite Penasihat 'PBB dalam 
hal penerapan pengetahuan dan tek­
nologi untuk pembangunan, didirikan 
sehubungan dengan Konferensi lImu 
• 	 Pengetahuan .dan Teknologi lnter­
nasional PBB (Jenewa 1963). Tahun 
1971 merencanakan aksisedunia un­
tuk penggunaan i1mu pengetahuan dan 
teknologi dalam menghadapi masalah 
di negara berkembang. -+ UNCST. 
Kepustakaan: UN, World P//lII of Action for 
the Application of Scienee and Technology 10 
DcveIopmenl, New York 1981. dn 
ACC (Arabian Cooperation Council) 
Kerja sama Ekonomi Arab, berdiri 
Februari 1989, anggota: lrak, Mesir, 
Yordania, dan Yaman Utara. Tujuan: 
secara bertabap mengkoordinasi pe­
rencanaan ekonomi, mendorong in­
vestasi dan 'joint venture, membuka 
pasar bersama. Pakta empat negara ini 
tetap membuka kesempatan bagi 
negara-negara Arab lainnya untuk 
menjadi anggota dan bertujuan men­
jadi pasar bersama seluruh negara 
Arab. dn 
ACDA -> CADA. 
ACSAD (Arab Center for the Stu
dies of Arid Zones and Dry Lands) 
Lembaga yang didirikan 'Liga Arab, 
meneliti potensi sumber daya alam 
(misalnya sumber dayaair dan bu­
mi) di daerah gurun pasir leak, Sau­
di Arabia, Suriah, dan Yordania. a:h 
ADn (African Development B~"mc) 
Bank Pembangunan Mrika, didirikan 
di Kbartum (1963). Mulai beroperasi 
tahun 1966, kedudukan di Abijan, 
Pantai Gading. Tahun 1986 berang­
gota 50 negara. Pada awa!nya masih 
merupakan bank regional tanpa ke­
anggotaan negara industri karena ke­
terbatasan sumber daya; sejak tahun 
1979 dimungkinkan masuknya ne­
gara-negara non-Mrika menjadi ang­
gota; tahun 1986 ada 25 anggota 
non-Mrika. Tujuan: pembangunan 
ekonomi dan kemajuan sosial negara­
1 
ADD -AEF 
negara anggota, prioritail proyek de­
ngan impuls-impuls pernbangunan 
supra-regional; harmonisasi strategi 
pembangunan nasional, untuk keseim­
bangan pembangunan seluruh Afrika; 
kerja sama dengan 'OAU dan 'ECA; 
tahun 1973 membuat Konferensi Per­
dagangan dan Pengembangan Sistem 
Moneter Afrika. 
Tahun 1986 mandat modal se­
besar 5.250.000 'RE, dua, pertiga 
modal dan hak suaratetap dipegang 
negara-negara Afrika. Pendirian anak 
perusahaan dan organisasipenunjang: 
a. African Development Fund (Dana 
Pembangunan Afrika), didirikan ta­
hun 1972 aleh 16 negara industri; b. 
atas inisiatif Africa Development 
Bank dan international Finance Cor­
poration, didirikan lembaga untuk 
mendorong ipvestasi swasta di Afrika, 
berkedudukan di Jenewa dan berang­
gotakan sekitar .100 perusahaan dari 
AS, Eropa, dan Jepang. 
Titik berat pemberian kredit:' 
sektor pertanian, transportasi, dan 
energi; ADF bergerak terutama di 
'Zone Sahel. 
~epustak:aan: K.D. Ford""or" The AFDB 
Problems oflniernational Cooperation, New 
York: 1981. 'dn 
ADD (Asian Development Bank) 
Bank, Pembangunan Asia, didirikan 
tahun 1966; kedudukan di Manila: 
Anggota (1987): 32 bank regional dan 
15 bank nonregional; modal (Desem­
ber 1987): 3,84 miHar US$; saham 
nasa bah '19.476 juta US$, anggota 
regfonal: 12.504 juta US$, anggota 
nonregional: 6.972 juta US$. Dalam 
rangka ADB didirikanAsianDevelop­
ment Fund/ADF (Dana Pembangunan 
Asia) dengan negara industri' Barat 
sebagai kfeditor serta pensubsidi 
2 
kredit dan bantuan teknik keuangan; 
1980 didirikan dana khusus untuk 
'bantuan/kerjasama teknik (Technical 
Aid Special Fund) yang menyediakan 
dana untuk persiapan dan pembia­
yaan proyek, pembangunan, dan per­
luasan lembaga strategi pembangun­
, an, serta untuk 'rencana pembangun­
an. 
Tugas: membantu investasi modal 
swasta dan pemerintah dengan tujuan 
pembangunan negara-negara anggota 
. terlemah (Developing' Member 
Countries), terutama sekali melalui 
ADF, bantuan teknik, kerja sama de­
ngan 'PBB, organisasi internasional 
pemerintah, lembaga pemerintah, dan 
swasta nasional. Sektor pembiayaan: 
transportasi dan komunikasi (tahun 
1987: sekitar 32,5%), industri dan 
pertambangan nonbahan bakar 
(26,5%), pertanian dan agro-industri 
,21,7%), sektor energi (13,6%), dan 
infrastruktur (5,6%). Tahun 1987 
dibagikan kredit 2.483,5 juta US$ 
untuk 48 proyek;di antaranya 576 
juta US$, ke Indonesia, 541,6 juta 
US$ ke Pakistan, 393 US$ ke India, 
dan 265,7 juta US$ ke Bangladesh. 
Kritik: ADB membantu pemba­
ngunan perekonomian nasional .yang 
terIalu berorientasi ekonomi swasta 
dan terlalu terkait etat ke negara 
industri Barar. Dalam rangka pe­
ningkatan 'industriaiisasi berorientasi 
, . 
ekspor menurut model pembaglan 
kerja intemasional sehiilgga 'kebu­
tuhan dasar rakyat menjadi terabai­
kan. 
Alamat: P.O. Box 789, Manila, Yllipina 2800 ' 
Kantor Jakarta: JI. Merden Selatan, Jak:-Pus 
Materi dan: HIZ m C 710 01120 ' dn 
AEF (Afrique Equatoriale Fran­
faise) Federasi empat negara ja jah~ 
AFDB - Mghanistan 
an Perancis di Afrika-Khatulistiwa 
tahun 1910-1958/1959: Kongo Te­
ngah (Republik. Rakyat Kongo), 
Gabon, Oubangui-Chari (Republik 
Afrika Tengah), dan Cad dengan ibu 
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Afghanistan Masuknya tentara Uni 
Soviet Desember 1979 menjadikan 
Afghanistan sorotan dunia. Diangkat­
nya ideologi marxisme-Ieninisme se­
bagai pedoman politik pembangunan, 
terbentur pada struktur masyarakat 
tradisional dan kesadaran nasional 
rakyat Afghanistan, yang menentang 
kekuatan kolonial sejak abad ke-19 
dan telah mendapatkan kepercayaan 
diri dengan adanya pembaruan Islam 
.di Iran , ..... islamisasi). 
L Negara pedalaman Afghanis­
tan secara topografi terbagi menjadi 
tiga daerah: daerah utara antara per­
batasan Uni Soviet dan Karakorum; 
dataran tinggi di tengah yang me­
liputi lebih dari separo wilayah ne­
gara; dan dataran tinggi di barat da­
ya. Negara ini berpegunungan dan 
hanya sedikit terdapat tumbupan. 
Penduduknya (tahun 1979:. 15,5 
juta jiwa)dengan pertumbuhan 
2,6%/tahun; ibu kota Kabul awal 
tahun 1989 berpenduduk lebih dari 
dua juta jiwa, termasuk para • peng­
ungsi, secara • etnis dan bahasa sa­
ngat heterogen. JUl)llah. warga dari 
tiap-tiap suku hanya dapat diper-· 
kirakan; tahun 1979 diadakan sensus 
penduduk pertama yang memper-
Iihatkan bahwa jumlah penduduk ter­
nyata lebih sedikit dacipada yang di­
duga semula. Sejak masuknya tentara 
Uni Soviet, 5 juta penduduk me­
ninggalkan negerinya; 2,5-3 juta 
mengungsi ke Pakistan, 1,5-2 juta ke 
Iran. Jumlah korban dalam perang 
saudara ini diperkirakan mencapai 
satu juta jiwa, Pathanen merupakan 
kelompok suku terbesar (50%), seba­
gian besar penduduk termasuk suku­
suku . besar seperti Durrani dan 
Ghilzai yang berada dan mendomi­
nasi wilayah selatan dan timur, Tad­
shiken (sekitar 25%) hidup di daerah 
lembah Kabul Utara, di Hindukush, 
Badakshan, dan sekitar Herat; kelom­
pok Usbesken dan. Turkmenen (se­
kitar 10%) hidup di daerah baratIaut, 
suku Hazara yang campuran Mon­
golia (10%) berdiam terutama di da­
taran tinggi bagian tengah (Haza­
rajat). Sisanya adalah suku Chahar, 
Aymak, Belutshen, Nuristani, Persia, 
dan Kirgisep (5%). Kedua bahasa 
nasi anal, Pashtu dan Dan (Parsi) 
digunakan oleh 50% dan 30% pen­
duduk, agama yang umum dipeluk 
adalah Islam, sekitar90% adalah 
kaum Suni dan lebih dari 5% adalah 
kaum Syiah. 
2. Sejarah Afghanistan modern 
dimulai abad ke-18. Tahun 1793 
Nadir Shah yang berasal dari suku 
Turkmenen di Iran menghancurkan 
Kerajllan Mogul dan menaklukkan 
seluruh daerah baratSungai Indus. 
Setelah ia terbunuh, Ahmad Shah 
Abdali (Durrani)sebagai penggan­
tinya . memisahkan Afghanistan dari 
Kerajaan Iran; sejak itu Afghanistan 
menjadi negara merdeka, walaupun 
wilayahnya selalu bergantL Selama 
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abad ke-19 Afghanistan berada di 
bawah pengaruh pertikaian antara 
Rusia dan Inggris yang memper­
juangkan hegemoni mereka di Asia 
(great game). Jika para tsar Rusia 
mencari jalan ke "perairan hangat", 
Inggris tetap ingin mempertahankan 
hegemoninya di Samudra Hindia (-> 
India). Afghanistan tidak dapat ditak­
lukkanlnggris selama tiga kali pe­
perangan sehingga merupakan salah 
satu dari sedikit negara berkembang 
yang tidak pemah menjadi jajahan 
Eropa. Tahun 1838-1842 Inggris 
dikalahkan, tetapi tahun 1878-1879 
Afghanistan hams mengakui kekua­
saan Inggris (Perjanjian Rawalpindi). 
Tahun 1919·· barudicapai kemer­
dekaan penuh. Sudah tentu tidak ter­
jadi penguasaan Rusia atas Afgha­
nistan, dan keinginan Rusia men­
dapatkan jalan ke Samudra Hindia 
tidak telWujud. 
Usaha reforroasi Raja Amanullah 
(1919-1929) yang berpendidikan 
Barat (larangan poligami dan larang­
an memakai cadar, wajib sekolah un­
tuk anak laki-laki dan perempuan, 
pemisahan antara agama dan negara, 
pembentukan parlemen, aturan ber­
pakaian Eropa) mendapat perlawan­
an sengit dan berakhir dengan ke­
jatuhannya. Penggantinya, Nadir 
Shah (1929-1933) dan putranya, 
Zahir Shah, (1933-1973) menjalan­
kan politik restornSi; terutama de­
ngan memperkuat suku-suku, ke-mu­
dian politik modemisasi yang ber­
hati-hati; tidak dilakukan reformasi 
ekonomi ·dan sosial secara mendasar. 
Zahir Shah berhasil melaksanakan 
politik luar negeri dengan menarik 
keuntungan dari situasi Afghanistan 
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yang strategis; AS dan negara-negara 
Barat lain maupun Uni Soviet men­
dukung besar-besaran pembangunan 
ekonomi negara ini tanpa mendapat­
kanimbalan konsesi politik. 
Tahun 1973 Zahir· Shah digu­
lingkan saudara sepupunya, MP 
Mohammad Daud yang mengubah 
negeri itu menjadi republik dan men­
jalankan sederet nasionalisasi. Peme­
rintahannya yang diktator diguling­
kan pemimpin komunis tahun 1978. 
Daud dan kel uarganya ditembak 
mati. Pertikaian antarfraksi dalam pe­
merintahan (pemimpin pertama 
Mohammad Taraki ditembak mati 
penggantinya, Nurul Amin, yang juga 
harus menyingkir dan digantikan 
Babrak Kamal) dan perlawanan pen­
duduk, menimbulkan perang saudara; 
Desember 1979 mengundang invasi 
Uni Soviet. Sejak itu perlawanan dari 
suku-suku semakin kuat, antara lain 
di daerah Pasthunen sepanjang per­
batasan Pakistan. Di bawah pimpinan 
Urn Soviet, politik luar negeri Af­
ghanistan yang netral sejak merdeka 
ditinggalkan dan tidak ada lagi ke­
daulatan negara. Bantuan militer se­
cara deras dari AS, Pakistan, Iran, 
Arab, dan Cina. Bertambahnya pa­
sokan senjata termodern memungkin­
kan Mujahiddin melakukan perla­
wanan keras. Pakistan dan Iran juga 
menawarkan tempat untuk pangkalan 
beroperasinya Mujahiddin. Mengalir 
keluarnya sepertiga penduduk me­
liunjukkan bahwa politik dalam dan 
luar negeri sangat bertentangan de­
ngan harapan sebagian besar pen­
duduk, selain itu akibat situasi kehi­
dupan yangsemakin tak tertahankan 
se18ma· perang saudara. Aksi-aksi 
Afgbanistan 
yang dilakukan pemerintah komunis 
kurang ditujukan untuk pembangunan 
tatanan sosial ekonomi yang sosialis­
tis, melainkan lebih ditujukan untuk 
memapankan kekuasaan lapisan kecil 
fungsioner. Namun, kebanyakan pe­
mimpin gerakan 'gerilya bukan me­
rupakan kelompok reformasi sosial, 
melainkan lebih merupakan perseku­
tuan berbagai macam kelompok ke­
pentingari, seperti ulama Islam (Suni 
dan Syiah), kepala suku, tuan tanah, 
intelektual, dan mantan birokrat. 
Kegagalan petualangan di Af­
ghanistan bisa jadi merupakan salah 
satu· faktor penentu terjadinya per­
ubahan di Uni Soviet. Perubahan ini 
mengakhiri intervensi Uni Soviet di 
sana. Tahun 1987 masih tei'lihat se­
olah-olah Mujahiddin dalam jangka 
panjang akan kalah karena Uni 
Soviet makin tleksibel dalam me­
merangi gerilyawan, antara lain ka­
rena keunggulan mutJaknya di udara. 
Pemasokan Mujahiddin dengan rudal 
darat ke udara telah mengubah kua­
litas perang ini; ancaman terjadinya 
intemasionalisasi konflik mulai nyata 
dalam kasus Pakistan. Konferensi 
Jenewa April 1988 antara Afghanis­
tan, Pakistan, Uni Soviet, dan AS, 
menyepakati penarikan tentara Uni 
Soviet dari Afghanistan; 15 Februari 
1989 pasukan terakhir Uni Soviet 
ditarik. Polilik dalam negeri juga 
dikendalikan Soviet; Tahun 1987 
Najibullah menjadi ketua dewan re­
volusi .dan kepala negara, bulan No­
vember Loya J irga ("Rapat besar" 
kepala suku) mensahkan undang-un­
dang baru; Afghanistan kembali men­
jadi Republik Afghanistan dan non­
blok, seluruh pasukan asing harus 
keluar dari Afghanistan. Pengunduran 
diri Uni Soviet dari Afghanistan 
akhimya menjatuhkan Najibullah bu­
lan April 1992 yang telah berkuasa 
selama 13 tahun. Pemerintahan se­
mentara di bawah Sibghatullah Moja­
didi mengambiI alih kekuasaan pe­
merintah komunis dan memimpin Af­
ghanistan masuk ke masa peralihan 
menuju ke pemerintahan Islam. Juni 
1992 Burhanuddin Rabanni menjadi 
presiden RepubIik Islam Afghanistan. 
3. Berdasarkan struktur produksi, 
pekerjaan penduduk, perdagangan 
luar negeri, dan struktur pemukim­
annya, Afghanistan merufakan ne­
gara agraris. Di.ukur dari pendapat­
an nasionalnya (tahun 1979: 170 US$ 
per kapita) Afghanistan termasuk 
negara berkembang termiskin. Ke­
padatan penduduk yang relatif kecil 
(24 jiwa/knl) memungkinkan pen­
duduknya yang sebagian besar petani 
dan nomad, menghidupi diri sendiri. 
Namun, tingkat penyediaan pangan 
rendah sekaIi dan distribusinya tidak 
sama-paling tidak sebelum revolusi; 
jika panen tahunan buruk diperlukan 
impor pangan (Uni Soviet, sebelum~ 
nya juga AS)..Menurut perkirilan 
'FAD (1978-1980) setiap hari rata­
rata tersedia 1.833 kilokalori per 
kepala; lebih dari sepertiga penduduk 
hidup di bawah batas eksistensi min­
imum. Harapan hidup sekitar 41 
tahun. Setelah satu dasawarsa perang 
saudara, tidak ada keterangan terper­
caya· mengenai tingkal pembangunan 
yang aktual. Sebagian besar infra­
struktur dan suprastruktur telah hail~ 
cur, walaupun selama berlangsung­
nya perang saudara telah dibanglln 
infrastruktur baru dengan bantuan 
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Uni Soviet,misalnya kilometer per­
tama rei kereta api yang menghu­
bungkan jaringan kereta api Soviet. 
Sebagian besar wilayah negara ini 
tiQak dapat digunakan untuk perta­
nian karena keadaan tanah dan ik1im­
nya. Petani yangmenetap, mengolah 
ladang pertanian .sekitar 12% luas 
wilayah; sekitar 2-3 juta orang 
nomad beternak.domba, kambing, 
unta, dan kuda, serta berkelana me­
lewati batas negara tetangga. Sekitar 
3% tanahnya ditutupi .hutan yang ma­
kin terancam penebangan liar (pe­
nyelundupan kayu ke Pakistan) men­
jadi padang rumput. 
Sektor pertanian terbatas karena 
kekurangan air dan tanah; serta ling­
kat perkembangan yang secara umum 
rendah. Potensi pengairan secara ke­
seluruhan belum terpakai sehingga 
walaupun terjadi pertambahan pen­
duduk, penggllnaan teknik-teknik 
produksi yang lebih baikakan me­
mungkinkan perbaikan penyediaan 
pangan dan ta.naman berserat. Af­
ghanistan hanya kekurangan minyak 
bumi, tetapi melalui impor gas.alam 
dari Uni Soviet kekurangan ini dapat 
dipenuhi, terutallla jika cadangan 
batu bara dalam negeri. digunakan 
dalam jumlah besar untuk kebutuhan 
rumah tangga. Hal Ini dapat. mengu­
rangi penebangan. hutan yang tak 
terkendalikan, yang mengancam 
daerah pertanian (erosi). Sebagai ne-. 
gara yangrelatif. miskin akan bahan 
mentah, bagi Afghanistan di masa. 
depan timbul persoalan bagaimana 
cara mer~alisasi pembiayaan impor­
nya melalui ekspor. Namun, jika ber­
hasil menarik dana daripara pekerja 
Afghanistan di luar negeri untuk 
6 
membiayai pembangunan, negeri ini 
tidak bergantung lagi pada bantuan 
luar negeri. seperti sekarang. Untuk 
membangun dan meluaskan industri 
(sekarang hanya industri tekstil dan 
bahan makanan) dan sektor tersier 
diperlukan perluasan sektor pendidik­
an terlebih dahulu karena Afghanis­
tan tidak mampu bersaing dengan 
negara berupah rendah lainnya akibat 
keadaan letak geografis, tidak adanya 
*infrastruktur (selain jalan raya an­
tarkota) dan rendahnya tingkat pen­
didikan (sedikitnya 80% masih .buta 
aksara). Namun, peluang yang pada 
dasarnya menguntungkan ini, tidak 
dapat digunakan selama di Afghanis­
tan berlangsung perang saudara. 
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Afrika Selatan Republik Afrika 
Selatan merupakan satu-satunya ne­
gara industri di benua Afrika.Secara 
efektifdan berdasarkan perkiraan 
sendiri, Afrika Selatan makinber­
kembang menjadi suatu tipe khas 
negara Dunia Ketiga dengan struktur 
ekonomi dan· sosial yang dualistis. 
Sebagai negara apartheid dengan pe­
misahan ras berdasarkan undang-un­
AfrikaSelaian 
dang. (..... apartheid), bertahun-tahun 
Afrika Selatan menjadi bahan berita 
yang, negatif di seJuruh dunia. Ke­
mampuan atau ketidakmampuan 
penduduk mengatasi apartheid akan 
menjadi penentunasib negara itu. 
1. Republik Afrika Selatan me­
liputi 1.221.000 km2, termasuk ne­
gara-negara Transkei, Bophuthat­
swana, Venda, dan Ciskeiyang bebas 
dan terletak didalam· wilayahnya. 
Wilayah seJatanbenua Afrika me­
Iiputi seluruh daerah pantai Atlantik 
di Propinsi Kap, wilayah barat sam­
pai dataran rendah Natal dan di 
sebelah timur sampai tepi Samudra 
Hindia. Daerah pedalamannya meru­
pakan dataran tinggi (Iebih dari 1.000 
m di atas permukaim laut) dengan 
sedikit Jembah, pegunungan yang ter~ 
pisah-pisah, dan bukit. Dataran tinggi 
itu menurun ke arahutara sampai ke 
lembah Kalahari yang tak bersungai 
dan ke Limpopo. Dataran tinggi itu 
di sebelah timur, barat, dan selatan 
memuncak sampai menjadi greates­
carpment, yaitu tebing terjal dengan 
ketinggian melebihi 3.600 m dari 
permukaan laut. Dari sanasecara ber­
tingkat turun sampai ke dataran ren­
dah dr daerah pantai. lk:1im subtropis­
nya ditandai temperatur yang nyaman 
karena letaknya yang tinggi dan 
musim kering yang panjang (6-8 bu­
lan). Curah hujan berbeda-beda se­
cara regionaJ dari tahun ke tahun. 
Sesuai dengan pembagian itu, di da­
taran tinggi yang kering terJihat se­
mak belukar dan padang rumput, se­
dangkan tumbuh-tumbuban di daerah 
pantai yang lembab seinakin lebat ke 
arah hutan tiopis yang selalu hijati. 
Secara geoJogi, datarantinggi itu 
merupakan bagian daerah penumpu 
benua Afrika yang sudah tua dan 
kaya akan kekayaan alamnya. 
2. Ciri khas Afrika Selatan ada­
lah struktur penduduk yang sangat 
heterogen. Perkiraan tahun 1987 ter­
dapat 34,6 juta jiwa dengan pertum­
buhan 2,1 %/tahun. Kelompok etms 
terbesar adalah kulit hitam sejumlah 
25,7 juta~ lalu kOHt putih sejumlah 
4,9 juta, campuran sebanyak 3,1 
juta, dan orang Asia (terutama orang 
India) sebanyak 0,9 juta. Kelompok 
orang kulit putih dengan pertumbuh­
an l,2%/tahun merupakanpertum­
buhan paling lambat; tingkat per­
tumbuhan orang campuran dan India 
juga rendah, yaitu di bil.wah 2%/ 
tahun, sedangkan pada orang, kuHt 
hitam adalah 2,4%/tahun. Trend-nya 
adalah perluasan dominasi· jumlah 
kulit hitam, sedangkan jumlah kuHt 
putih pada keseluruhan penduduk te­
rus menurun. ' 
Penduduk kulit putih sesuai de­
ngan.asalnya, hampir 60%.berbahasa 
Afrikaan (orang Burdari Belanda) 
dan sekitar 40% berbahasa Inggris. 
Sisanya adalah beberapa kelompok 
keeil kaum pendatang Eropa serta 
kaum pendatang Portugis aari Angola 
dan Mozambik (sejak tahun 1975). 
Orang eampuran-berasal dari hu~ 
bungan terdahuJu antara pendatang 
Eropa . dengan pen dud uk setempat 
(orang Hottentotten dan MeJayu di 
daerah Kapstadtr-secara kuJtural k~ 
banyakan berorientasi ke orang Bur, 
sedangkan orang India (terutama ber­
mukirn di daerahDurban/Natal) rela­
tif masih· tetap: dapat mempettahaiJ­
kan identitas kultural mereka. 
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Penduduk kulit hitam terbagida­
lam 10 etnis terbesar yang ditempat­
kan di masing-masing homeland: 
Zulu (Kwazulu), Xhosa (Transkei, 
Ciskei), Tswana (Bophuthatswana), 
Sotho Utara (Lebowa), Sotho Selatan 
(Qwaqwa), Vhavenda (Venda), Shan­
gaan (Gazankulu), Swazi (Kangwa­
ne), dan Ndebele (Kwandabele). 
*Etnis . yang ban yak . anggotanya 
adalah Zulu (20%), diikuti Xhosa 
(18%). Gereja-gereja Kristen men­
dominasi (gereja kulit hitam bebas, 
Nederduitse Gereformeerde Kerk, 
Katolik, Metodis, Anglikan). Sebagai 
•minoritas . adalah Hindu, Islam, dan 
Yahudi. Bahasa resmi adalah Afrika­
ali dan Inggris. Selain itu ada empat 
kelompok bahasa utama Afrika: ba­
hasa Nguni (Zulu, Xhosa, Swazi, 
Ndebele), bahasa Sotho (Sotho Utara 
dan Sotho Selatan, Tswana), Tson­
ga/Shangaan, dan Venda. 
Secara regional, penduduk ter­
bagi sangat tidak merata. 14 juta 
orang kulit hitam bermukim di da­
erah periferi (-'+ homeland) hanya 
meliputi 14% wilayah negara; itu. Se­
men tara di daerah inti metropol 
(Pretoria/WitwatersrandN ereeni ging, 
di daerah Kapstadt, Port Elizabeth/ 
Uitenhage, dan Durban/Pinetown) 
yang hanya meliputi 4% wilayah 
Afrika Selatan, bermukim 34% pen­
duduk (1980). Tahun 1980 jumlah 
penduduk kota adalah 48% jumlah 
penduduk keseluruhan, tetapi sangat 
terpisah-pisah berdasarkan. ke1ompok 
ras (kulit putih 89%, Asia 91%, cam­
puran 77%, kulit hitam 33%). Ibu 
kota dan kedudukan pemerintahan di 
Pretoria, sedangkan . keduduk:im par­
Jemen di Kapstadt. Kota terbesar 
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adalah JohannesburglSoweto dengan 
beberapa juta penduduk. 
3. Afrika Selatan lahir tahun 1652 
dengan pendaratan Jan van Ribeeck 
di Kapstadt yang mendirikan tempat 
perbekalan untuk kapal-kapal VOC 
(Vereenigde Oost-Indische Compag­
nie).Pemukiman orang Eropa mula" 
mula terbatas di Kapstadt dan hinter­
land-nya (daerah belakang). Baru di 
abad ke-18 beberapa keJompok orang 
Bur terus merambah ke pedalaman. 
Tahun 1795 kekuasaan VOC berak­
hir .. Tahun 1806 Inggris mengambil 
alih pengawasan di koloni Kap. 
Sebagai protes terhadap administrasi 
Inggris, mulai tahun 1835 beberapa 
ratus ribu orang B.ur yang terbagi 
dalam beberapa kelompok melakukan 
grossen trek (perjalanan besar) ke 
daerah timur laut sehingga akhimya 
berdiri Republik Transvaal dan 
Ora nj e-Frei staat merdeka. Tahun 
1843 Natal dianeksi Inggris dan tahun 
1856 dinyatakan sebagai koloni ke­
rajaan. Penemuan intan (1871) dan 
emas (1884) menyebabkan tumbuh­
nya kepentingan ekonomi di Afrika 
Selatan dan berlangsung imigrasi 
besar dari Eropa. Konflik Inggris-Bur 
yang makin menajam menyebabkan 
pecahnya Perang Bur. Setelah terjadi 
perdamaian (1902), republik orang 
Bur menjadi koloni Inggris. Tanggal 
31 Mei 1910 berdiri Uni Afrika Se­
latan dengan 4 daerah:· Propinsi Kap, 
Transvaal, Oranje-Freistaat, dan Na­
taL Dengan demikian secara de facto 
. muncul negara Afrika Selatan yang 
bebas-mula-mula di bawah pimpinan 
politik dengan pengaruh pemikiran 
Inggris-berlandaskan rujukan antara 
orang Inggris dan orang Bur, semen­
Afrika Selatan 
tara mayoritas.orang nonkulit putih 
praktis terkucil dari kehidupan politik. 
Tahun 1912 diorganisir perlawanan 
orang kulit hitam dalam South African 
Native National Congress, kemudian 
muncul African National Congress, 
·ANC. 
Tahun 1914 berdiriNasionale 
Party (NP) yang memperjuangkan 
kemandirian dalam pembangunan 
ekonomi dan kultural orang Bur. Par­
tai-partai liberal kelompok pendl,lduk 
Inggris sampai tahun 1948 tetap ber­
kuasa, ketika secara mengejutkan NP 
dengan lima mandat. lebih banyak 
bisa memperoleh kemenangan. Sejak 
itu, NP tidak pernah melepas ke­
kuasaannya. Tahun-tahun berikutnya 
merupakan masa perluasan apartheid. 
Oposisi kulit putih tetap tidak ber­
daya menghadapi kekuasaan NP. 
Mandat mereka terus turun dalam 
setiap pemilu. 
Tahun 1959 'PAC yang lebih 
radikal memisahkan diri dari ANC. 
Protes terhadap UU-KTP tahun 1960 
menyebabkan terjadinya pembantai­
an di Sharpeville (67 korban jiwa) 
serta pelarangan ANC dan PAC. 
Adanya protes yang keras dari duma 
internasional menyebabkan Afrika 
Selatan tahun 1961 tidak masuk da­
lam ·commonwealth. Tanggal 31 
Maret 1961 berubah nama menjadi 
Republik Afrika Selatan. 
4. Ori dasar struktur 80sial Af­
rika Selatan adalah jalinan kompleks 
elemen~elemen etnis, kultural, keper­
cayaan, ekonomi, dan sosial .dalam 
sebuah masyarakat kelas dan ras 
yang sangat dualistis. Ori struktur 
yang jelas· adalah 'buruh pengem­
bara. Pekerjaan ini mula-mula me­
rupakan pili han bag! penduduk di 
periferi, kemudian milU tidak mau 
harus dilakukannya demi hidup. Ta­
hun 1982 hampir 60% tenaga kerja 
yang bekerja di daerah Afrika Selatan 
"putih" tidak hidup di sana, melain­
kan hadir di sana pada waktu terten- . 
tu. 'Distribusi pendapatan mencer­
minkan hasil struktur. sosia!. Pen­
dapatan per kapita (1980) di daerah 
inti metropolitan yang· berkembang 
maju (1/3 penduduk, 2(3 PDB) ada­
lah 3.637 Rand, sedangkan orang 
kulit putih lainnya (sekitar 30% pen­
duduk dan PDB) adalah 2.223 Rand, 
sedangkan di homeland (38% pen­
duduk, 4% PDB) hanya 201 Rand. 
'Pengangguran orang kulit hitam 
yang hidup di pedesaan maupun di 
perkotaan, diperkirakan mencapai 
20%-30%. Kekurangan di bidang 
pendidikan dan sangat kurangnya ja­
minan kesehatan di homeland, sudah 
bukan rahasia umum lagi. 
5. Landasan ekonomi Afrika Se­
latan sampai sekarang adalah keka­
yaan buminya, terutama emas, lalu 
intan, platina, batu bara, tembaga, 
bijih besi, mangan, krom, dan uran. 
Struktur pertanian yang didominasi 
pertanian dan peternakan(domba, 
sapi) sampai paro kedua abad ke-19. 
Berubah drastis ketika ditemukan 
intan pertama di Kimberley dan ta­
hun 1884 ditemukan emas di Wit­
watersrand. Pertambangan terus di­
kembangkan ketika berlangsung dua 
perang dunia. Setelah tahun 1945 
dilakukan politik industrialisasi yang 
terutama berlandaskan • substitusi im­
por sehingga menyebabkan transfor­
masi lanjut struktur ekonomi. Kon­
tribusi sektor pertanian untuk PDB 
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yang semula mendominasi, turun 
sampai banya sekitar 6% PDB C1i 
tabun '80·an, sedangkan kontribusi 
pertambangan 14%. Sementara itu, 
usaba produksi untuk PDB naik Ie· 
bib dari 30%. PDB tabun 1987 men· 
capai 164 miliar Rand dan PNB 
mencapai 157 miliar Rand. lumlab 
impor adalab 28 miliar dan ekspor 
barang (tanpa emas) adaJah 25 miliar 
Rand. Eksporemas tahun 1987 ber· 
jumlah 17,8 miliar Rand. 
Meskipun berlangsung proses 
•diversifikasi yang secara regional 
terpusat di beberapa pusat ekonomi 
(daerah inti metropolitan-cdaerah 
PWV, Kapstadt, Durban/pineown, 
dan Port Elizabeth/Uitenbage-hanya 
dengan 4% daerah negara tersebut' 
bisa mengeruk 2/3 keseluruban pe­
nenmaan), tetap saja ekspor diten­
tukan oleh bahan mentab, termasuk 
emas dengan nilai mencapai 80%. Di 
pibak impor selain baban mentah ter­
tentu (minyak bumi) dan barang se­
tengah jadi, makin mendominasi 
mesin-mesin khu8US dan perJengkap­
an transportasi. Mitra dagang yang 
tidak· bisa diabaikan adalah negara 
industri Barat. Sementarajumlah per­
dagangan Afrika turun karena alasan 
politik, daerah Asia semakin menjadi 
penting artinya di tahun-tahun ter· 
akhir. 
Karena jalinan dengan luar negen 
sangat besar, pemhangunan ekonomi 
negara tersebut sanga!' l:lergantung 
pada konjungrur dunia secara umum. 
Masa depan politik yang tidak pasti 
dan politik. sanksi. dari negara-negara 
Barat menyebabkan kegilltan inves­
tasr asing yang besar praktis macet 
sebab pertumbuhan ekonomi ·yang 
kira-kira sepadan ·dengan pertumbuh. 
an penduduk mengalami penurunan 
danperdagangan luar negeri meng­
alami stagnasi. 
6. Cin yang berlaku dalam sistem 
politik Republik Afrika Selatan ada­
lah politik apartheid. Dasar dan legi­
timasi formal adalah UU tahun 1948 
yang untuk per(ama kaHnya memo 
berikan hak ikut bicara politik secara 
terbatas dalam Kamar yang terpisah 
kepada penduduk campuran dan 
Asia. Sebenarnya Parlemen·Tiga­
Kamar (178 orang kulit putih di 
House of Assembly, 85 orang cam· 
puran di House of Representatives, 
dan 45 orang Asia di Hous.e of 
Delegation) tidak memperhatikan 
mayontas penduduk kulit hitam (di 
sini tetap berlaku fiksi bahwa aspirasi 
politik mereka terbatas di homeland). 
Tahun 1983 hal ini meninibulkan ke­
rusuhan-kerusuhan. Sejak diberJaku­
kilOnya.situasi darurat tahun 1986, 
situasi tersebutbisa dikendalikan. 
Gerakan pembebasan orang kulit 
hitam, ANC dan PAC, dilatang sejak 
tahun 1960. Kesatuan gerakan opo· 
sisi terpenting adalah United Demo­
cratic Front (UDF) yang didirikan 
sejak tahun 1983. Sebagai corong 
adalah serikatburuh dengan orga­
nisasi wadahnya COSATU (Congress 
of South African Trade Unions) dan 
gerakan kulit hi tam. Namun, UU da· 
rurat sangat inembatasi kemungkinan 
gerak organisasi-organisasi tersebut. 
Gerakan I rikatha di bawah *Buthelezi 
(pemimpin menteriKwazulu) men· 
jalankan strategi jalan tengah' tanpa 
kekerasan, meskipun ANCdan partai 
politik lainnya menolak apartheid. 
Buthulezi sendiri karena "kegiatan-
PERPUSTAKAA~J 
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nya" dengan pimpinan lrulit pulih, 
oleh banyak orang lebih dianggap 
bagian dari kelompok mapan dan 
bukan sebagai pemimpin oposisi ber­
pengaruh lruat. 
Partai pemerintah (lrulit putih) 
adalah National Party (NP) yang se­
jak 1948 berlruasa tanpa terputus. 
Politik reformasi yang dijalankan se­
jak tahun '70-an terutama di bidang 
sosial dan ekonomi, tahun 1982 me­
nyebabkan pemisahan diri Conserva­
tive Party (CP) yang menganggap 
bahwa haluan reformasi NP merupa­
kan .jalan langsung ke pengambil­
alihan kekuasaan oleh orang lrulit 
hitam. Di samping CP, Herstigte 
Nasionale Party (HNP), Afrikaaner 
Weerstands-Beweging (AWB), dan 
Afrikaaner Vo/kswag, terbentuk ke­
lompok ekstrem kanan lainnya yang 
menentang· setiap usaha petunakan 
UU apartheid. Pada pemilihan par­
lemen Mei 1987, Progressive Fe­
deral Party (PFP) yang kiri-liberal 
kehilangan statusnya sebagai oposisi 
resmi dalam CP (pembagian . kursi 
sejak Mei 1987: NP 133, CP 23, 
PFP 20, NRP 1, dan satu anggota 
pariemen tanpa partai). 
Partisipasi penuh dalam kehidup­
an polilik menurut prinsip-prinsip de­
mokrasi, tetap hanya untuk penduduk 
kulit putih. Meskipun dilakukan 
koreksidanreformasi sistem apart­
heid, sesungguhnya tidak terlihat 
adanya keinginan untuk membagi ke­
kuasaan. Bobot spektrilm orang lrulit 
putih kanan yang makin meningkat, 
menyebabkan NP harus berhati-hati 
dalam melalrukan reformasi jika tidak 
ingin pemilihnya lari ke CPyang 
konservatif. Partai-partai orang lrulit 
putih yang liberal, PFP, National 
Democratic Movemen~ dan New Re" 
publican Party (NRP)-akhir 1988 
bergabung dalam satu partai oposisi 
kiri. Namun, sistem pemilihan mayo­
ritas yang berlaku menurut • model 
Westminster, tidakmemberi peluang 
kepada sebulih konsolidasi oposisi 
liberal untuk bisa mengambil alih 
ataupun ilrut dalam pemerintahan. 
Kepustakaan: SAIRR, Survey ·o{ Race Relations 
in South Africa, JohanJlesburg (tahUIl:atl); G. 
Vierdag, Siida{rika: Friedlicher WOIIdeI? 
M iiglichkeilen demokratischer Konfliktregelung 
• eine empirische Untersuchung. Miinchen/ 
Mainz 1978; 80yerische LandeszenlraJe fUr po­
liJische 8iJdungsarbeit, SUdafrika: Krise und 
EntsCheidung, Miinchen 1987; R. Hofmeier, 
"Sildafrlka", dim.: Politisches Lexikon AfriJa1, 
cet. ke-4, Miinchen 1988, hlm. 345 dst. aJh 
AFl'AAAC (Arab Fund for Techni­
cal Assista1ice to African and Arab 
Countries) Dana Arab untuk Ban­
tuan Teknik ke Negara-Negara Afri­
ka dan Arab. 
Agenda 21 Hasil Konferensi Ling­
kunganDunia Juni 1992 di· Rio de 
Janeiro yang berisi 115 program un­
tuk pembangunan di Dunia Ketiga 
yang ramah terhadap Iingkungan. Se­
bagian besar program memperlihat­
kan bahwa perlindungan Iingkungan 
mempunyai dampak di semua bidang 
kehidupan. Perlindungan Iingkungan 
tidak lagi dilihat sebagai usaha per­
baikan, melainkan melihat penyebab­
penyebabnya. Oleh karena itu, terli­
hat bobor yang besar terhadap masa­
lah memerangi kemiskinan, pengada­
an kesehatan, dan bantuan pendidik­
an. Agendaini merupakan sebuah 
pemyataan keinginan dan tidak me­
miliki kewajiban yang mengikat. 
Selain itu, setelah melalui perun­
. dingan panjang dan rumit, konferen­
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si menyetujui pendirian sebuah ko­
misi ·PBB tersendiri yang bertugas 
mengawasi pelaksanaan Agenda 21. 
Komisi ini akan menjadi anggota 
·ECOSOC. 
Kepustakaan: Die Beschliisse des Umweltsgip­
fels: Konventioncn zum Klima- und Arten­
schutz, SUddeutsche Zeitung, 15 Juni 1992, 
dlm.: BMZ-Spiegel der Presse 12/92. hlm. 
396. dis 
AID (US-AID/Agency for Interna­
tional Development) Aparat bantuan 
pembangunan AS, didirikan tahun 
1961, merupakan badan yang bersifat 
setengah otonom dari kementerian 
luar negeri AS, berkedudukan di 
Washington D.C.; membiayai kantor­
kantor regional di Mrika, Anierika 
Latin, Timur Tengah, dan Asia Teng­
gara. Tugas: membantu dan men­
jalankan program bantuan AS untuk 
Dunia Ketiga (a.l. ·bantuan teknik dan 
·bantuan personal, program bahan 
makanan, pemasokan barang-barang . 
perlengkapan pertanian dan industri). 
...... politik bantuan pembangunan AS. 
Kepustakaan: B. May, Reagan und die 
EntwicklWtgsiamier. Die Ausl~hilfcpoliJik 
im amerikanisr:hen RegierWtgssystcm, Milo­
chen/Oldenbourg 1987. dn 
AIDS di Dunia Ketiga Menurut 
perkiraan ·WHO jumlah penderita 
AIDS (Acquired Immuno Deficiency 
Syndrome) tahun-tahun terakhir ini 
terus meningkat. Sementara jumlah 
penderita (diperkirakan Amerika Uta­
ra: 1.000.000, Eropa:500.000, Asia: 
500.000, Amerika Selatan: 1.000.000, 
Afrika: 7.500.000, lainnya: 100.000) 
di negara industri dapat dikatakan 
sesuai dengan kenyataan, di negara 
berkembang harus dianggap bahwa 
penderita yang tidak diketahui dan 
tidak melapor lebih banyak lagi jum­
lahnya. Dari data statistik, Afrika 
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bagian tengah, timur, dan selatan 
begitu juga Brasilia, beberapa pulau 
di Karibia, dan Meksiko, merupakan 
daerah utama penyebanm penyakit 
AIDS. Di Asia, terutama Thailand, 
Birma, dan India, virus AIDS ber­
kecamuk dengan cepat. 80% negara 
berkembang melaporkan adanya ka­
sus AIDS. Mengenai pembawa HIV 
(Human Immunodeficiency Virus) 
dan orang-orang yang mengandung 
zeropositif di setiap negara, hanya 
ada penelitian yang sangatberbeda­
beda dan tidak dapat dibandingkan 
sehingga luas dan jalannya penye­
baran penyakit hanya dapatdiperkira­
kan secara kasar. OJ tiap-tiap daerah 
penyebaran utama, diperkirakan ra­
tusan ribu bahkan jutaan orang ter­
jangkit penyakit AIDS. Wabah AIDS 
terutama untuk benua Mrika di se­
latan Sahara berarti masalah sosial, 
ekonomi, dan demografi sekarang ini 
mencapai dimensi yang sangat tinggi. 
HIV terutamadapat ditularkan secara 
heteroseksual dan ibu-ibu yang ter­
jangkit ke anak-anaknya. Tingkat 
penderita dan kematian akibat AIDS 
semakin bertambah besar dalam ke­
lompok umur pria dan perempuan 
yang secara ekonomi penting di tiap­
tiap negara yang disebutkan dan me­
ninggalkan suatu generasi yatim 
piatu. Penyediaan obat-obatan secara 
ekonomis dan personal masih me­
rupakan ilusi. Transfusi darah dan 
operasi mengandung risiko infeksi. 
Penularan melalui serangga, seperti 
malaria, belum terbukti. Pengurangan 
kecepatan penyebaran penyakit hanya 
dapat terjadi dalam jangka panjang 
melalui pencerahan. ·Pelayanan kese­
hatan harus berkonsentrasi untuk 
akulturasi - ALAB 
mengurangi . penularan di kalangan 
mereka sendiri serta tindakan pe­
rawatan. WHO telah memulai prog­
ram global untuk memerangi AIDS, 
terutama membantu negara berkem­
bang. -> kesehatan. . 
Kepustakaan: The Panos Institute and the Nor­
wegian Red Cross, Aids in the Third World, 
1987; BJ. Johnson, Aitls in Africa. A Review 
of Medica~ Public Health, Social Science and 
Popular Literature. Summary Report, 
MISEREOR, Aachen 1988: WHO, W&!kly 
Epid, Roo. 63, 309-310, Oktober 1988; Zubairi 
Djoeroon, "Gotong Royong untuk Mengbadapi 
Tantangan AIDS", dim. Kompas ·1 Desember 
1991, him. 3; Manfred Kiener, "Experten hal­
ten Kampf gegen die Armut fUr ein Mittel 
gegen Aids", Kainer Stadt-Anzeiger, 21 Juli 
1992, dim. 8MZ-Spiegel tier hesse, 15192, 
him. 461-462 QJd 
akulturasl Di dalam sosiologi pem­
bangunan diselidiki • perubahan kul­
tur di masyarakat yang sedang ber· 
kembang. Proses akulturasi yang tim· 
bul akibat pengaruh 'eksogen melalui 
kontak kultural dengan "kuItur lain, 
yang sedikit banyak merupakan kul­
tur asing ... (perubahan antarkultur), 
terjadi dalam proses meniru dan 
mengambil alih elemen-elemen'kultur 
asing ke dalam kultur sendiri melalui 
difusi, dan kuItur sendiri kemung· 
kinan mengalami perubahan men· 
dalam dan luas" (R.F. Berendt 1965, 
hIm. 116). Akulturasi dapat berlang­
sung melalui kekerasan (kolonial. 
isme), tetapi dapat juga melalui usaha 
membuka did secara sukarela suatu 
masyarakat yang belum atau kurang 
berkembang terhadap peralatan, tek· 
nologi, nilai-nilai, dan bentuk orga· 
nisasi yang berasal dari masyarakat 
yang lebih berkembang. R.F. Berendt 
membedakan dua tipe akulturasi: a. 
penyesuaian pasif·imitatif terhadap 
kultur yang lebih unggul; b. peng­
olahan dan pengembangan secara 
aktif dengan titik tolak penggunaan 
untuk ke butuhan dan peluang suatu 
negara berkembang. 
Kepustakaan: R.F. Berendt, &ziale Strategie 
fiir Entwicldungsliiniler, Franl<furt 1965. dn 
akumulasi Pengertian akumulasi di· 
gunakan dalam teori ekonomi klasik 
danteori ·marxis untuk menandakan 
pemupukan atau pengumpulan keka­
yaan, terutama alat-alat produksi 
yang berproduksi. Akumulasi dalam 
ekonomi' kapitalis meliputi pemben. 
tukan kekayaan suatu perekonomian 
nasional yang merupakan komposisi 
dari kegiatan menabung dan investasi 
tiap·tiap subjek ekonomi. Bagi Karl 
Marx asal mula akumulasi merupakan 
proses historis yang menimbulkan 
persyaratan eksistensi kapitalisme. lni 
terjadi melalui penghapusan hak mi· 
lik pribadi yang berasal dad kerja 
sendin, artinya buruh (petani atau 
pengrajin) bukan lagi "pemilik pri· 
badi yang bebas dari situasikerja 
yang digunakan sendiri", melainkan 
telah berubah menjadi buruh bebas 
yang menerima upah. Akumulasi mo­
dal yang kemudian menjadi modal, 
meliputi perubahan balik dan nilai 
lebih ke dalam modal. Berbasis pada 
hubungan modal-alat produksi ter· 
penting adalah hak milik kaum ka· 
pitalis, dan buruh hanya merupakan 
pemilik tenaga kerjanyasendiri­
akumulasi merupakan dasar untuk ke­
lanjutan reproduksi kapitalistis. . hk 
ALAB (Arab Latin American Bank) 
Bank Arab Amerika Latin, didirikan 
tahun 1978 (kedudukan di Lima), 
membiayai proyek-proyek di Arne· 
rika Latin. Anggota (1983): .28 lem­
baga keuangan dan 18 negara Arab 
dan Amerika Latin. ah 
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ALAnl (AssociaciOn Latinoamerica 
de Integraci6n) Organisasi Integrasi 
Amerika Latin. Didirikan12 Agustus 
1980 oleh bekas negara-negara· yang 
tergabung dalam *ALALC, ALADI 
yang berkedudukan di. MontevideO 
secara hukum merupakan penerus 
ALALC, yanghak dan kewajibannya 
sejak 13 Maret 1981 beralih ke or­
ganisasi baru ini. ALAnI· ticlak lagi 
dikonsepkan sebagai zone preferensi 
regional dalam pengertian Pasal 
XXIV *GATT, melainkan dimengerti 
sebagai integrasi Selatan-Selatan (-> 
hubungan Selatan-Selatan), tipe baru 
dalam pengertian *enabling clause 
GATT. Berbeda dengan multilaterali­
sasi preferensi dalam ALALC, ke­
giatan ALAnI lebih ditujuka)l pada 
mekarusme Iiberalisasi bilateral yang 
f1eksibel dalam kera!lgka preferensi 
multilateral regional ctan membatasi 
Plekanisme Iiberalisa~i *multilateral.· 
Dengan demikian masing-masing 
anggota ALAnI dapat mengadakan 
perjanjian preferensi satu dengan 
lainnya. Hal ini tentu saja harus se­
suai. satu sama lain dan juga sesooi 
denganpreferensi multilateral regio­
nal. Kesulitan utama peralihan dari 
ALALC ke ALAnl terletak dalam 
pemindahan tingkat liberalisasi yang 
telah dicapai (patrimonio histiJrico) 
yang harus dirundingkan kembali. Pe­
rundingan baru mengenai 12.300 
"konsesi lama" yang telah disetujui 
dalam ALALC, berakhir tahun 1984. 
Perundingan kerangka yang diren­
canakan· untuk preferensi multi lateral 
regional dimulai Maret .1985, ketika 
dilaksanakan kembali "perundingan 
regional" melalui resolusi 42 dan ko­
mite wakil tetap. Setelahberlangsung 
14 
perdebatan lama mengenai pengem­
banganhal yang sama, 9 April 1986 
ditandatangani Piagam Buenos Aires, 
dengan tujuan memperbaiki sistem 
preferensi perdagangan dan bea, ber­
laku untuk semua negara Amerika 
Latin. Juli 1986 di Acapulco dikon­
kretkan isi peraturan selanjutnya. Da­
lam deklarasi konferensi dewan men­
teri ALAnI yang ketiga Maret 1987 
(Montevideo), mereka memperluas 
hasil-hasil yang telah diformulasikan. 
Preferensi bea umum yang berlaku 
sainpai sekarang dan 5% menjadi 
lebih dua killi Iipat pada 27 April 
1987, tentu saja dengan gradasi yang 
harus memperhatikan perbedaan be­
sar dari kesebelas negara anggotanya: 
negara-negara yang tingkat pemba­
ngunannya rendah (Bolivia, Ekoodor, 
Paraguay) menyepakati preferensi di 
antara mereka sebesar 10%, tetapi 
bagi negara dengan tingkat pemba­
ngunan "menengah" hanya 6% dan 
tingkat pembangunan "tinggi II hanya 
4%. Negara-negara "menengah" me­
nyepakati potongan bea sebesar 10%, 
negara yang kurang berkembang se­
. ~esar 14%, sedangkan tiga negara 
besar hanya 6%. Sebaliknya, negara 
besar memberlakukan bea sebesar 
1.0% terhadap negara "menengah" 
14% dan terhadap negara lemah bah­
kan sampai 20%. Sejak 1 Januari 
1986 telah berlaku nomenklatura bea 
AlADI yang baru. 
Organ-organ: dewan menteri loor 
negeri (organ tertinggi); konferensi 
untuk pertimbangan dan penyesuaian 
(perjanjian preferensi yang telah di­
capai); komite wakil tetap (organ 
tetap); dan sekretaris jenderaI. Tahun 
1981 dibentuk· dewan masalah ke­
ALALC - ALIDE 
uangan dan mata uang serta komisi 
penasihat. Tahun 1985 dibentuk gre­
mium koordinasi dan perundingan 
untuk perundingan regional yang di­
bagi menjadi lima subkomisi. ALA­
DI mempunyai hak penuh pribadi, 
fungsioner internasionalnya mempu­
nyai status diplomat (imunitas dan 
privilese). 
Kepustakaan: lIItegracioo Latiooamericana 47/ 
1980, 4 (perjanjian pendiriao); W. Hummer, 
"Lateinamerikanische 1IIIegrationsorganisatioo", 
dim.: P. Waldmaim (ed.), Polwelles Lexikon 
Lmeinamerikd, cet. ke-2, Miinchen 1982, Wm. 
283 <lsI.; I.M. V.cehioo, "Momentos cI.ves en 
I. histori. de ALALC-ALADI", dim.: fme­
graeiQn LaMotlJ1rericana 126, 1987, Wm. 26 
dst.; W. Hummer, "Asociaci6n Larlnoamerica­
na de 1IIlegr.cioo (ALADl)", dim.: M. 
SchweizerlW. Hummer (ed.), Dereelw Euro­
pea, Buenos Aires 1987, him. 264 asl. wh 
ALALC (Asociaci6n Latinoamerica­
na de Libre Comercio) atau LAFfA 
(Latin American Free Trade Associa­
tion) adalah zone perdagangan bebas 
Amerika Latin, didirikan Februari 
1960 melalui perjanjian Montevideo, 
dan berlaku sejak Juni 1961; ke­
dudukan diMontevideo. Anggota 11 
negara (Argentina, Brasilia, Cile, 
Meksiko, Paraguay, Peru, Uruguay, 
sebagai negara pendiri; EkUador dan 
Kolombia sejak tahun 1961, Vene­
zuela sejak tahun 1966, Bolivia sejak 
tahun 1968). 
Tujuan: liberalisasi hubungan 
ekonomi, menghapuskan hambatan 
bea dan perdagangan antarnegara 
anggota. melalui perundingan pe­
riodik mengenai daftar nasional dan 
daftar bersama produk-produk yang 
dibebani bea dalam perdagangan dan 
secara inter-regional sedikit demi se­
dikit akan dikurangi. Tujuan komer­
sial ALALC dalam waktu 12 tahun 
(sampai tahun 1973) harus dipenuhi. 
Dalamprotokol Caracas tahun 1969 
disepakati penundaan penyelesaian 
zone perdagangan hingga tahun 
1980. Namun, sejak tahun 1969 tidak 
ada kemajuan dalam ·integrasi. AlA­
LCgagal terutama karena negara 
anggota tidak benar-benar bertujuan 
melakukan integrasi regional, melaih­
kan di ALALC hanya melibatperjan­
jian perdagangan multilateral·· untuk 
meningkatkan pertukaran barang, dan 
dengan demikian merupakaIi instru­
men yang mewakili kepentingan na­
sional. ALALC menguntungkanne­
gara-negara lebih besar di kawasan 
itu sehingga mendorong negara-ne­
gara keeil membentuk kelompok sub­
regional yang bertujuan integrasi 
ekonomi (pembangunan industri ber­
sama). Sebagai organisasi subregio­
nal daiam kerangka ALALC tahun 
1969 muncul ·Pakta Andes dan ·Ke~ 
lompok La Plata. Agustus 1980 
ALALC dibubarkan dan didirikan 
·AlADI. dn 
ALC -+ OAU. 
ALECSO (Arab League Education­
al Cultural and Scientific Organiza­
tion) Organisasi untuk Pendidikan, 
Kebudayaan, dan Ilmu Pengetahuan 
Liga Arab. 
ALIDE (Asociacion LatinoameT"ica­
na de Instituciones Financieras de 
Desarrollo) Asosiasi Bank Pemba­
ngunan Amerika Latin, didirikan ta­
bun 1968 di Washington, berkedu­
dukan di Lima. Wadah organisasi 
138 bank yang aktif dan 21 gabung­
an lembaga keuangan (1987) dari 24 
negara Amerika Latin dan Karibia. 
Tugas: membantu dan meng­
koordinasiusaha-usaha strategi pem­
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bangunan, terutamadi bidang pem­
biayaan pembangunan. Tujuan: 
menggiatkan kerjasama danintegrasi 
antamegara anggota dan memperkuat 
peluang individu dan kolektifnya 
dalam sistem intemasional. ALIDE 
berhubungan dengan 18 lembaga in­
ternasional dari Inggris, Portugis, 
Spanyol, Yugoslavia, dan Jerman 
yang membantu pembangunan di 
Amerika Latin, serta berhubungan ju­
ga. dengan lembaga keuangan regio­
nal lainnya. . mm 
alih teknologi Masalah alih teknologi 
dari Clegara industri ke negara berkem­
bang telah didiskusikan sejak tahun 
'60-an dalam kegiatan-kegiatan ·PBB. 
Sejak 'UNCTAD I (1964) telah ber­
langsung sebuah kollferensi mengenai 
manfaat ilmu pengetahuan dan teknik 
di daerah yang kurang berkembang. 
Kemudian, 'UNCAST menjadi forum 
pembahasan alih teknologi. Sejak UN­
CTAD III (1972) masalah alih tek­
nologi menjadi diskusi pokok, dan 
dalam strategi PBB untuk dasawarsa 
ketiga (tahun '80-an) ada usaha-usaha 
bertujuan menggunakan ilmu penge­
tahuan dan teknologi "untuk pemba­
ngunan" (Pogram Aksi tahun 1980). 
Pengertian alih teknologi berasal 
dari i1~u proses teknik seperti di­
ajarkal) pada bidang engineering, 
menjadi· makin penting dalam dis­
kusi-diskusi internasional. Pengertian 
alih teknologi sekarang adalah setiap 
pengetahuan teknik yang dipakai atau 
yang dapat dipakai dan mempunyai 
nilai ekonomi. Akibatnya, batas an­
tara teknik dan alih teknologi men­
jadi kabur. Jika berbicara mengenai 
alih teknologi, yang dimaksud dapat 
berupa perencanaan, penggambaran, 
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risalah ilmiah, teknologi yang te­
reaIisasi dalam mesin atau sistem 
produksi, serta· pengetahuan teknik 
dan pengetahuan organisasi (know­
how) yang diperlukan untuk men­
jalankannya. Sekarang ini yang di­
golongkan sebagai alih teknologiha­
nyalah pengalihan know-how produk­
si, tetapi bukan know-how penggu­
naan dan pendidikan, meskipun pada 
pengalihan teknologi tiga bentuk itu 
berperanpenting. Se.lain itu, alih 
teknologi berlangsung dalam bentuk 
terikat dengan produk: mesin me­
rupakan perwujudan teknologi. 
Dengan pengecualian beberapa 
"NIB, negaraberkembang tidak 
mampu membuat sendiri teknologi 
yang dibutuhkannya dalam ukuran 
yang berarti. Meskipun sejak tahun 
'70-an makin banyakdilakukan usa­
ha penelitian dan pengembangan de­
ngan orientasi produksi,· dan bebe­
rapa negara berkembang malah ber­
usaha mengejar ketinggalannya de­
ngan memakai teknologi tinggi yang 
mahal (teknologi atom, mikro elek­
tronik), tetap saja negara industri 
!Demiliki posisi monopoL dalam pa­
sar teknologi intemasional. lni teTe 
utama dikarenakan negara industri 
menggunakan 94% anggaran pene­
Iitian dunia dan rata-rata memakai 
2,24% PNB-nya untuk penelitian 
(negara berkembang 0,43%; Ameri­
ka Latin 0,5%; Afrika 0,36%). Pe­
ngeluaran Jerman misalnya untuk 
penelitian dan pengembangan adalah 
beberapa kali lipat daripada PNB 
banyak negara berkembang. Di ne­
gara industri untuk 1 ju~a penduduk 
ada 2.900 ilmuwan, sedangkan di 
negara berkembang 121 ilmuwan 
allh teknologi 
(Amerika Latin 251, Afrika 45), hak 
paten dan lisensi 95% diregistrasi. 
oleh perusahaan-perusahaanyang 
berkedudukan di negara industri. 
Berbeda dari negara industri, sedikit 
sekali perusahaan di negara berkem­
bang ikut ambil bagian dalam pe­
nelitian. 
Tidak mungkin membangun in­
dustri-industri baru tanpa teknologi. 
Hampir semua negara berkembang 
sekarang ini menjalankan politik 'in­
dustrialisasi (apa pun jenisnya). Tek­
nologi yang dibutuhkan untuk· itu 
sampai sekrupnya pun masih diim­
por. Selain itu terus dipasok tek­
nologi untuk perawatan industri yang 
sudah ada untuk menambang bahan 
mentah mineral, untuk sektor per­
tanian modern, dan untuk barang 
konsumsi industrial. Pemasokan tek­
nologi im sebagian besar datang dari 
negara industri dan bersama impor 
teknologi lainnyasangat membebani 
neraca pembayaran. Misalnya, impor 
barang investasi Brasilia 16%, Mek­
siko dan Peru 45% dari ekspor ke­
seluruhan (1985). Sampai tahun 2000 
diperkirakan negara berkembang 
mengimpor barang investasi sebesar 
250-300 miliar US$. Selain itu, ada 
pengeluaran untuk hale paten, know­
how, merek-merek dagang; konsultasi 
teknik; untuk itu beberapa NIB telah 
mengeluarkan beberapa ratus juta 
US$ per tahun. Ini semua merupakan 
ongkos yang akan semakin tinggi 
jika strukturindustri sebuah negara 
berleembang semakin rumit.· Di sam­
ping itu, perlu diperhatikan bahwa 
sebagian besar ekonomi negara ber­
kembang bergantung pada beberapa 
barang ekspor· saja. HasH ekspor 
(karena ketidakstabilan harga bahan 
mentah di pasar dunia harus tunduk 
pada gerak naik-turun periodik) 
membentuk batas kapasitas impor 
sehingga membatasi impor teknologi. 
Di masa jatuhnya harga bahan men­
tah, impor teknologi sering hanya 
bisa dipertahankan melalui 'utang 
yang terus memngkat. 
Ketidakmampuan negara ber­
kern bang memproduksi teknologi di~ 
sebabkan berlakunya 'pembagian 
kerja internasional dan tipe indus­
trialisasinya. Dalam •export-econo­
my-model k1asik, hasil ekspor bahan 
mentah dan produksi pertanian mem­
biayai impor barang leonsumsi ke­
seluruhan yang ditentukan dan di­
pakai konsumen lapisan atas saja. 
Awal abad ini beberapa negara 
Amerika Latin membangun industri 
barang konsumsi tertentu yang se­
lama krisis ekonomi dunia dan Pe­
rang Dunia II mendapatkan impuls 
pertumbuhan yang kuat sehingga se­
bagian besar impor barang konsumsi 
dapat digantikan produksi sendiri. 
Namun, sebagai ganti barang kon­
sumsi harus diimpor barang investasi 
(perlengkapan) untuk pembuatannya. 
Hampir tidak ada negara berkem­
bang yang sampai kini berhasil me­
ngurangi secara substansial impor 
barang teknologi demikian melalui 
barang produlesinya sendiri sebab 
persyaratan untuk itu adalah kemam­
puan memproduksi teknologi. 
Meskipun anak 'perusahaan 
transnasional mendominasi seluruh 
bidang usaha di banyak negara ber­
kern bang . dan di sana berproduksi 
memakai teknologi yang sarna ber­
kembangnya seperti di negara induk­
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nya, tetapi tidak berarti terjadi pem­
bangunan kapasitas penelitian dan 
pengembangan di negara berkembang 
maupun memudahkan akses perusa­
haan setempat ke teknologi modem. 
Selain itu, hakpaten, rahasia perusa­
haan, dan perjanjian tidak menerus­
kan pengetabuan yang ditetapkan 
pibak perusahaan negara industri 
menghalangi negara berkembang 
mendapatkan teknplogi modem ter­
sebut. Di negara \)erk:embang tidak 
bisa dibangun kapasitas penelitian 
dan p~ngembangan, terutama karena 
situasi yang lebih menguntungkan u­
ntuk teknologi di negara industri. Di 
sana tidak banya tersedia cukup ba­
nyak tenaga abU, tetapi negara juga 
menunjang penelitian industri dan pe­
nelitian dasar di universitas. Pene­
Iitian \)erbubungan dengan produksi 
dalam lembaga penelitian swasta dan 
nonuniversitas, di samping jaringan 
sistem informasi dan bank-bank data 
untuk perusabaan swasta. Semua ini 
merupakan alasan untuk tidak me­
mindabkan bagian penelitian, pe­
ngembangan, dan konstruksi ke ne7 
gara berkembang. Apa yang menye­
babkan negara industri terus-menerus 
mampu membuat inovasi teknologi, 
yaitu adanya jaringan erat dan koor­
dinasi antara negara dan lembaga pe­
nelitian dan industri sebingga semua 
yang ikut ambiI bagian dengan dana 
yang besar dapat bekerja saling 
mengisi, dengan sedikit pengecualian 
tidak tersedia di negara berkembang. 
Di negara \)erkembang jalinan antara 
penelitian dan produksi sedikit, ne­
gara tidak mampu melakukan peren- ' 
canaan dan koordinasi; perusahaan 
nasional tidak bersedia membangun 
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sarana penelitian dan pengembangan 
(karena ini merupakan investasi be­
risiko, tidak bisa diketahui sebelum­
nya, apakah al,l:an membawa hasil, 
lagipula teknologi dapat diperoleh 
dengan murab dan cepat di pasar 
dunia). Perkembangan konsep dailin­
strum en politik teknologi di ,ke­
banyakan negara berkembang masih 
berada di tabap awal; politik tek­
nologi terbentur keterbatasan anggar­
an. Beberapa NIB walaupun demjki­
an berhasil meluaskan kapasitas ke­
lembagaannya dan kemampuan pe­
ngendalian operatifnya dalam bidang 
politik ini. Politik teknologi sub­
regional dikonsepsikan dalam rangka 
·Pakta Andes, tetapi proyek integrasi 
keseluruban tersebut mengalami ke­
macetan akibat krisis ekonomi dunia. 
Meskipun demikian usaba politik 
teknologi telab menguatkan posisi 
permintaan banyak negara berkem­
bang di pasar internasional. Masalah 
dampak teknologi ke Iingkungan te­
tap saja kurang diperbatikan. 
Sebuab trend makin parahnya 
ketergantungan teknologi berasal dari 
peningkatan hesar impor persenjata­
an, . di negara berkembang rata-rata 
meliputi 7% imporoya. Pemba­
ngunan bidang teknik yang diper­
lukan untuk sistem persenjataan mo­
dem (produksi komplementer, service 
industri, infrastruktur) paling baik 
akan menghasilkankapasitas impor 
yang sangat dibutuhkan dan paling 
buruk akan memindahkan titik berat 
kegiatan ekonomi sebingga mendefor­
masi struktur ekonomi (industrialisasi 
yang diinduksi secara militer). Dalam 
semua usaha mensubstitusi impor 
senjata, tidak muncul efek pengaitan 
aUh tekoologi ..,.. Aijazair 
antara industri persenjataan yang ti­
dak padat karya dan khusus dengan 
bidang produksi sipil. Beberapa ne­
gara berkembang berusaha menyeim­
bangkan kerugian ini melalui ekspor 
seojata di jalur Selatan-Selatan. Kini 
2% produksi dunia untuk sistem per­
seojataan besar sebagai. produksi Ii­
sensi, berasal dari negara berkem­
bang; diramalkan teknologi persen­
jataan modem akan meluas. 
Teknologi negara iodustri, sipil 
maupun militer, tidak memperhatikan 
'sumber daya dan faktor spesifik di· 
negara berkembang karena persen­
jataan memang dikembangkan untuk 
situasi kurang teoaga kerja secara 
relatif dan sekaJigus tersedia modal. 
Padahal negara berkembang tanpa 
kecuaJi meoghadapi masalah • peng­
angguran struktural yang tinggi dan 
kurang modal. Selain itu, tekn<,Jlogi 
negara industri untuk pasar-pasar 
besar; kapasitasnya jarang digunakan 
di. negara berkembaogsehinggapro­
duksinya mahal. °Teknologi tepat 
guna yang bisa mengatasi masalah ini 
hampir tidak ada. Kurang dari 1% 
anggaran i1mu pengetahuan dunia di­
pakai untuk pengembangan. Tidak 
diperhitungkan bahwa dalam waktu 
dekat situasi negara berkembang da­
pat memproduksi sendiri teknologi 
yang sepadan. Masalah yang hams 
terlebih dahulu dipecahkan adalah 
menciptakan kemampuan asimilasi 
untuk teknologi dari negara iodustri. 
Namun, hal ini pun mensyaratkan 
suatu perubahan yang mendasar da­
lam sistem pendidikan (pendidikan 
untuk teknisi, tenaga terampil,in­
sinyur), pembangunan jalinan antar­
lembaga yang mampu mendata in­
formasi meogenai perkembangantek­
oologi dan menyediakannya untuk 
semua pihak, serta melakukan per­
ubahan beberapa daerah khusus di 
beberapa negara berkembang (penye­
suaian, penyederhanaan). 
Kepustakaan: K.W. MencklS. Greif. Technolt>­
gietransfer in Entwicklungslllntler, Miinchen 
1979; H. Wulf, Rilstungsimport a1s Tecluwlt>­
gietransfer. Die negativen Auswirkungen von 
Rilstungmmporten auf die Industrialisierung in 
PeripherieJandern, Miinchen, London 1979; L. 
Brock, Entwicklung mit Hacke und Schaufel? 
Zum Problem tier Angemessenheit von Tech­
nologien jilr die LlJnder tier Dritten Welt, 
Technologie und Politik, vol. 5, 1980; AW. 
HestonJH. Pack (00.1 Technology Transfer: 
New Issues, New Analysis, Philadelphia 1981; 
North-South Technology Transfer: The Adjust­
ments Ahead. Analytical Studies, OECD Docu­
ment Series, Maret 1982; BA LucaslS. Freed­
man. (00.), Technology Choice in Developing 
Countries: Internal ond External Constraints, 
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Aijazair Lama menjadi model pem­
bangunan dan menonjol karena ber­
hasil memanfaatkan • sumber daya 
(minyak bumi) untuk pembangunan 
nasionalnya sekaligus melakukan "in­
dustrialisasi dan revolusi pertaruan. 
Perdagangan luar negeri, hubungan 
antara elemen disosiatif dan asosiatif 
(integrasi ke pasar dunia) terbukti 
dapat dijadikan model. Namun, ma­
salah pembangunan yang dihadapi 
AIjazair kini telah menimbulkan ke­
raguan terhadap model pembangunan 
AIjazai r tersebut 
1. Republik Demokrasi Rakyat 
AIjazair (luas 2,8 juta km2) adalah 
negara kedua terbesar di Mrika. Se­
kitar 2 juta km2 (85%) wilayahnya 
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merupa\f;an daerah Sahara Oasis dan 
Saoura yang hampir tidak ada tum­
buh,m dan hanya. sekitar 288.710 
km2 di utara merupakan daerah su­
bur. Aljazair kaya akan· kekayaan 
alam: minyak bumi,· gas bumi, fos­
fat, batu bara, timah, tembaga, ga­
ram, dan tambang-tambang yang be­
lum digali seperti wolfram, bauksit, 
mangan, danuran. 
Di selatan, daerah gurun pasir, 
pada oase terdapat perkebunan kur­
rna tradisional dan bergantung pada 
kemungkinan pengairannya. Selain 
itu, ada juga amandel, jeruk, dan 
sayuran. Daerah padang rumput di­
manfaatkan untuk peternakan berpin­
dah (nomad): domba, kambing, sapi, 
dan unta. Daerah pantai dan daerah 
hutan dipengaruhi iklim Laut Tengah 
yang memungkinkan bertanam ang­
gur, jeruk, zaitun, sayuran; dan gan­
dum (daerah produksi pangan hanya 
mencakup 3% luas negara). Hutan­
hutan (1% merupakan semak-semak) 
saat ini ditanami secara terencana 
untuk mencegah erosi. Produk­
prod uk pertanian sangat sedikit di­
ekspor (kurang dari 10% ekspor) ka­
rena terbatasnya bahan pangan, ke­
cuali anggur, jeruk, dan kurma. Sek­
tor pertanian di Aljazairsejak dulu 
mejadi basis kegiatan ekonomi ka­
rena sekitar 70% penduduk bergan­
tung pada sektor pertanian; sum bang­
an sektor pertanian terhadap PNB 
hanya 8%. Usaha produksi semakin 
penting karena adanya politik indus- . 
trialisasi yang dipaksakan; kontribu­
sinya dalam PNB adalah 12% setelah 
pertambangan (36% tahun 1985), te­
tapi sejak beberapa tahun mengalami 
stagnasi. . 
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2. Penyebaran penduduk tidak 
merata, bergantung pada jenis per­
tanian yang dikelola. Di utara hanya 
terdapat 15% lahan pertanian terkon­
sentrasi 95% penduduk, sedangkan 
di daerah gurun pasir banya hidup 
5% penduduk. Kepadatan rnduduk 
di utara adalah 62 jiwa/km dan se­
kitar 0,5 jiwa/km2 di selatan.Laju 
pertumbuhan penduduk Aljazair ter­
masuk tinggi di dunia (tahun 1989: 
3,0%/tahun). lumlah penduduk me­
ningkat dari 2,8 juta (1876) menjadi 
11,9 juta (1965). Walaupun lebih da­
d 1 juta orang· Perancis-Aljazair me­
ninggalkan negeri ini setelah ber­
akhirnya perang Aljazair, jumlah 
penduduk meningkat. menjadi 16,3 
juta (1974) dan 24 juta (1989). 
• Aljazair menunjukkan tingkat 
urbanisasi yang tinggi (tahun 1989: 
51 %). Pusat ekonomi dan politik AI­
jazair adalah ibu kota Aljir dengan 
penduduk 1.483 juta jiwa. Hampir 
separo penduduk berumur di bawah 
15 tahun (tahun 1989: 44%). De­
ngan perluasan pelayanan kesehatan, 
walaupun masih ada kesenjangan 
kota-desa, perbandingan dokter per 
penduduk semakin baik (dari 
1:30.600 tahun 1965 menjadi 1:2.340 
tahun 1984). Sejak tahun 1974 tidak 
dipungut bayaran untuk pelayanan 
kesehatan. Setelah merdeka dan 
orang Perancis-Aljazair kembali ke 
Perancis (tahun 1966 hanya tersisa 
64.000 orang), etnis, bahasa, dan 
agama penduduk menjadi seragam. 
Sebagian besar penduduk (80%­
90%) berbahasa Arab, hanya 10%­
20% berbahasa dialek Barbar. Bahasa 
Perancis sebagai warisan kolonial 
masih digunakan sebagai bahasapen­
A\jazair 
didikan dan perdagangan. 95% pen­
duduk beragama Islam Suni (mazhab 
Maliki) . 
. 3. Setelah tahun 1830 Aljazair 
dikuasai Perancis, orang Islam AI­
jazair terusir dari daerah pemukiman 
mereka. Dengan pembangunan pe­
mukiman koloni Eropa (colons), ne­
geri ini dimasukkan ke dalam Pe­
rancis. Setiap perlawanan ditindas 
secara militer. Sementara sebagian 
orang Aljazair Islam, terutama lapisan 
penduduk kota yang dididik secara 
Peraneis, menghendaki politik asimi­
lasi dengan jalan damai (Benjellull, 
Ferhat Abbas), sebagian lagi menem­
puh jalan radikal karena sikap kolo­
nial yang kejam. *Nasionalisme AI­
jazair mewakili .garis sosial-revo­
lusioner yang keras-a.l. didukung la­
pisan bawah kota-clan menuntut ke­
merdekaan politik Aljazair secara pe­
nuh (wakilnya: Messali Hadj dan 
etoile nord-africain, M lLD/Mouve­
ment pour le Thriomphe des Libertes 
Democratiques, Gerakan untuk Ke­
menangan Kebebasan Demokrasi).. 
Sikap kejam Perancis di Aljazair 
akhirnya menimbulkan pandangan 
bahwa nasionalisme harus diperjuang­
kan dengan senjata untuk melawan 
sistem kolonial yang represif. Per­
juangan kemerdekaan Aljazair mulai 
1 November 1954 dan diorganisasi 
oleh sayap nasional MlLD (Ben 
Bella, Khider, Ahmed). Kaum na­
sionalis yang tergabung dalam front 
pembebasan nasional sebagai orga­
nisasi perjuangan politik dan militer 
berhasil memperjuangkan kemerde­
kaan Aljazair (1962) dalam perun­
dingan Evia. Semua ini tercapai ber­
kat keberhasilan mereka memobilisasi 
massa pedesaan yang sebelumnya pa­
sif. Setelah mereka melakukan perang 
•gerilya semakin mendapat solidaritas 
intemasional, walaupun ada keung~ 
gulan militer pasukan kolonial Peran­
cis. 
4. Tuan tanah kolonialdi masa 
kekuasaan Perancis mengkhususkan 
diri dalam ekspor hasil-hasil pertani­
an (anggur, jeruk, kayu gabus) yang 
mendapat prioritas di pasar Perancis, 
sementara Perancis sendiri memasok 
barang konsumsi, kebutuhan mesin, 
dlI.; petani keeil Aljazair Islam yang 
terdesak hanya berproduksi daJam 
*ekonomi subsistensi (391.000 pe­
tani memiliki kurang dad 10 ha tanah 
dan 480.000 buruh tani), berhadapan 
dengan sektor ekspor pertanian mo­
dem (2,8 juta ha). Sering mereka 
bekerja dengan menerima upah mi­
nim dari tuan tanah kolonial sehingga 
menciptakan tambahan keuntungan 
ongkos bagi tuan tanah. Setelah mer­
deka, proyek pertama pemerintah 
Ben Bella adalah trausformasi sis tern 
. pertanian kolonial ke sistem produksi 
yang sesuai dengan kepentingan na­
sional: bekas tamih colon dikuasai 
pemerintah dan diubah menjadi sek­
tor sosial dengan memberi petani hak 
mengelola. Tanah milik pribadi yang 
kualitas tanahnya cocok untuk per­
tanian tidak boleh dimanfaatkan un­
tuk kepentingan lain. Beberapa hal 
seperti usaha-usaha pertanian yang 
tidak menguntungkan karena dikelola 
masyarakat sendiri, terlalu banyak 
menampung veteran perang dalam 
usaha pertaniantersebut, menyebab­
kan terjadi stagnasi produksi pertani­
an sehingga tahun 1970/1971 dilaku­
kan revolusi pertanian kedua. Kali 
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ini titik berat pada modernisasi sektor 
pertanian tradisional dengan tujuan 
meningkatkan produksimelalui pem­
bagian tanah dan pengembangan 
·koperasi yang menggunakan teknik 
produksi baru (termasuk pupuk dan 
bibit). Penggantian Ben Bella oleh 
Bomedienne mengubah strategi pas­
ca-kolonial. Suategi itu lebih tertuju 
mempercepat *industrialisasi. dengan 
meningkatkan potensi produksi seca­
ra maksimal dengan dasar perenca­
naan ekonomi dan ·rencana pemba­
ngunan melalui: a. penggunaan tek­
nologi termodern agar sampai tahun 
1990 dapat merealisasi peralihan 
menjadi masyarakat industri; b. men.: 
dorong perkemba.ngan industri yang 
produknya merupakan masUkan un­
tuk sektor pertumbuhan lain (indus­
. tries industrialisantes). Sektor pokok 
strategi ini adalah industri berat (pro­
duksi baja), tetapi pengolahan hasil 
pertanian dalam negeri, bahan men­
tah (sebagai pupuk). dan minyak 
bumi tetap diutamakan; c. mendirikan 
perusahaan nasional baru (Societes 
Nationales) dan * nasionalisasi semua 
perusahan penting, seluruh pertam­
bangan dan industri minyak bumi; 
yang .terakhir ini sangat penting ter­
utama untuk mengendalikan proses 
pembangunan dan pertumbuhan per­
ekonomian keseluruhan sesuai de­
ngan kepentingan nasional melalui 
penerimaan dari minyak. 
Kelemahan model pembangunan 
A1jazair mulai terlihat di akhir tahun 
'70-an. Jatuhnya harga minyak se­
telah tahun 1981 menguatkan trend 
tersebut, terlihat dengan pembeng­
kakan utang luar negeri A1jazair men­
jadi 23,6 miliar US$ (1989). Setelah 
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kematian Presiden Boumedienne yang 
digantikan oleh Benjedid (dipilih 
menjadi presiden Februari 1979), di­
lakukan reformasi ekonomi yang ber­
jalan lam bat tetapi semakin jelas. lsi 
ulama reformasi ekonomi adalah re­
strukturisasi perusahaan negara yang 
tidak efisien sekaligus memberlaku­
kan desentralisasi, liberalisasi per­
dagangan luar negeri, memperkuat 
sektor swasta, dan reformasi koperasi 
pertanian. Secara keseluruhan rencana 
pembangunan nasional itu positif, 
walaupun ada paksaan reformasi. Se­
telahawal perencanaan sejak tahun 
1962, mulai tahun 1968 direncanakan 
secara intensif: rencana pembangunan 
tiga tahun-tahun 1967-1969 (pra­
perencanaan); tahun 1970-1973 ren­
cana pembangunan keempat pertama; 
tahun 1974-1978 rencana pemba­
ngunankeempat tahun kedua; tahap 
peralihan tahun 1978.:..1979; kemu­
dian rencana pembangunan lima 
tahun pertama tahun 1980-1984 (in­
vestasi sebesar 400 miliar DA, sekitar 
40% untuk sektor industri); dan ren­
cana pembangunan lima tahun kedua 
tahun 1985-1989 (prioritas sektor in­
dustri dan bangunan). Penting untuk 
mengurangi peranan perencanaan da­
lani' sistem ekonomi adalah peng­
hapusan departemen perencanaan No­
vember 1987. 
5. Deformasi struktur sosial aki­
bat penjajahan Perancis selama 130 
tahun sangat berat untuk diatasi 
kembali dalam waktu singkat Na­
mun, arah pembangunan. yang di­
ambil setelah merdeka membawa 
perubahan-perubahan tersendiri (mi­
salnya, perbedaan pendapatan menu­
rut cabang industri dan kualifikasi), 
Aijazaw 
yang mengakibatkan bertambahnya 
ketimpangan pendapatan dan terbe:n­
tuknya °kelas negara yang mempu­
nyai priviiese. Mereka. itu a.J.para 
teknokrat dalam pemerintahan dan 
perusahaan-perusahaan negara. .Di 
bidang kesehatan terlihat keberha­
sHan sejak tahun 1962. Rakyat AI­
jazair selama masa penjajahan tidak 
mendapat pendidikan, dan ketika 
merdeka sekitar 80% tenaga peng­
ajar meninggalkan negara ini. Besar­
nya investasi di bidang pendidikan' 
dan datangnya tenaga pengajar baru 
dari Perancis telah memperbaiki si­
tuasi di sekolah-sekolah dan univer­
sitas. Prioritas untuk pendidikan ter­
lihat dalam anggaran pembangunan 
tahun 1988 (18%). Masalah yang 
tetap ada:a. wajib sekolah di daerah 
pedesaan masih belum terwujud se­
cara penuh; b. rendahnya anak pe­
rempuan yang' disekolahkan' dan se­
dikitnya muridperempuan di semua 
jenis sekolah. Tingkat penduduk 
yang buta aksara tahun 1982 di atas 
90%, dapat ditekan menjadi sekitar 
40% tahun 1987, a.1. disebabkan 
langkah-Iangkah untuk mendidik 
orang dewasa. Untuk pendidikan 
tidak dipungut bayaran dan ditunjang 
oleh program beasiswa dari pemerin­
tah. Di daerah padang pasir ada ba­
nyak pusat pendidikan yang dileng­
kapi asrama-asrama. Revolusi ke­
budayaan yang dimulai tahun '70-an 
diperkuat dengan propaganda nilai­
nilai Islam dan Arab, bertujuan 
menggantikan bahasa Perancis yang 
digunakan sebagai bahasa pengajaran 
dengan bahasa Arab (proses arabi­
sasi ini mendapat tantangan dari bar­
barisme orang Barbar sejak awal 
tahun 1980). Pengaruh kebudayaan, 
teknik,dan ilmu pengetahuan Peran­
cis hingga sekarang secara de facto 
tidak terpatahkan, a.l.karena adanya 
program pertukaran mahasiswa yang 
intensif, Perancis sebagai bahasa da­
lam buku-buku peJajaran, tingginya 
jumlah °buruh tamu AIjazair di Pe­
rancis (tahun 1987 sekitar 300.000) 
dan kuatnya orientasi perdagangan 
luar negeri ke Perancis: sekitar 50% 
impor dari ME (tahun 1987 sekitar 
50% dari impor keseluruhan) berasal 
dari Perancis. 
6. Perkembangan politik dalam· 
negeri ditentukan oleh Partai Per­
satuan AIjazair (FLN/Front de Li­
beration Nationale, Front Nasional 
Bebas) dan Tentara Rakyat Nasional 
ANP/Armee Nationale Populaire (be­
kas tentara pembebasan) sebagai pe­
ngawaJ revolusi AIjazair. Ketika Ben 
Bella, sejak tahun 1962, menjadi pre­
siden mencoba mengurangi pengaruh 
politik ANP, ia dipecat melalui ku­
deta Juni 1965 oleh Boumedienne 
yang menjabat ketua ANP dan men­
teri pertahanan. Setelah rencana 
ekonomi makin diterima, tahun 1967 
terlihat' konflik internal FLN yang 
memecah pengikut FLN ke dalam 
dua kubu: satu kelompok yang con­
dong pada sosialisme AIjazair dengan 
warna Islam dan kelompok-akhimya 
menang-militer serta teknokrat di­
pimpin Boumedienne sebagai kader 
dan lapisan privilese yang mengen­
dalikan politik industrialisasi. Penge­
sahan Piagam Nasional tahun 1976 
setelah berlangsung kampanye per­
debatan yang luas, plebisit dan pe­
milihan umum tahun 1976-1977 
(yang pertama kali sejak kudeta 
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Aljazair - Allende Gossens, Salvador 
tahun 1965) memperlihatkanarah 
kemudiBoumedienne, yaitu sosialis­
me revolusioner. Selain itti, berlaku 
undang-undang baru dan Islam· se­
bagai agama resmi. FLN se1;lagai par­
tai persattian dan politik luar negeri 
yang netral, tetapi condong ke kubu 
sosialis. Setelah Boumedienne me­
ninggal (Desember 1978), penggan­
tinya, Kolonel Chadli, menjalankan 
politik liberalisasi yang berhati-hati 
tanpa mempertanyakan sifat· otoriter 
rezim. Sifat otoriter ini tidak dapat 
disembunyikan walaupun ada usaha 
. meningkatkan bobot Piagam Nasio­
nal tahun 1986 dan diizinkannya or­
ganisasi hak asasi manusia tahun 
1987; hal ini terlihat dalam analisis 
undang-undang organisasi yang baru 
tahun 1987. Huru hara Oktober 1988 
(berita tak resmi· menyatakan 400­
500 orang tewas). kelihatannya men­
dorong usaha reformasi sistem politik 
(tanggung jawab pemerintah di muka 
pariemen, Referendum tahun 1988). 
Kesulitan"kesulitan ekonomi yang di­
hadapi negara itu mendorong me­
nguatnya kelompok Islam. FIS 
(Front lSlamique du Salut = Front 
Penyelamatan Islam) memen'angkan 
ronde pertama pemilihan parlemen 
26 Desember 1991. Namun, FIS ti- . 
dak berhasil maju terus dengan cam­
pur tangan militer dalam proses de­
mokratisasi Januari 1992 dengan 
alasan menghindari terjadinya perang 
saudara. Pemilu kemudian dibatal­
kan, FIS dilarang dan Mohammed 
Boudiaf, yang bidup di pengasingan 
di Maroko sejak tahun 1964 karena 
beroposisi dengan FLN, dipilih men­
jadi Ketua Dewan Negara. Boudiaf 
yang berada di tengah kancah per­
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tarungan antara kelompok FIS dan 
FLN serta mengkampanyekan anti­
korupsi, tertembak 29 Juni 1992. Ali 
Kafia yang mempunyai pandangan 
tidak berbeda dengan Boudiaf ke" 
mudian terpilih sebagai Kettia De­
wan Negara. 
7. A1jazair dalam tahap pasca­
kolonial telah berhasil meletakkan 
dasar unttik mengatasi strukttir ko­
lonial. Industri, sebelumnya kurang 
menonjol, bersama dengan sektor mi­
nyak bumi dan bangunan telah men­
jadi cabang perekonomian yang per­
tumbuhannya tinggi. • Akumulasi di­
kendalikan birokrasi pemerintah- ter­
lihat tidak efektif-dibagi dalam ren­
cana pembangunan jangka panjang. 
Masalah berat yang ada seperti sebe­
lumnya adalah pertumbuhan pendu­
duk yang cepat di atas tanah terbatas. 
Rendahnya kesempatan kerja di pe­
desaan dan birokrasi berlebihan, me­
merlukan perluasan industri yang da­
pat mengurangi pengangguran gene­
rasi muda. Hasil-hasilnya berguna 
terutama unttik meningkatkan .pro­
duksi di sektor pertanian. 
Kepustakaan: H. Elsenlians, Frankreichs AI­
gerienkrieg 1954-1962, Berlin 1974; T. Kos­
zinowski/H. Mattes (00.), Nalwst·Jahrbuch 
1987, Opladen 1988; W. Pieek, Algerien. Die 
wkdergewcmnene WUrd.; Hildesheim 1987; 
H. Hubel (I'd.), Nordo.frika in der internatitr 
nalen Polilik, Miinchen 1988; H. Mattes, 
Wirtschaftsreform, staat/icher SeJaor und Pri­
Vtltisierungsdebatte Un Maghreb, Hamburg 
1988; Bambang Bujono, 'Presiden yang men­
ciptakan musuh', dIm. Tempo no. 19, tho xxn, 
11 Juli 1992; Han.peter Mattes, 'Algerien-De­
wokr.tie oder Kalifat?', General Anzeiger 23 
Januari 1992, dim. DMZ- Spiegel der Presse, 
3/92, him. 86. hpm 
Allende Gossens, Salvador Presiden 
Republik Cile tahun 1970-1973, 
adalah presiden marxis pertama di 
Allende Gossens, Salvador - Alliance for Progress 
dunia yang muncul melalui pemilihan 
umum. Kemenangannya serta prog­
ram revolusinya telah memberikan 
rangsangan baru untuk tood sosialis. 
Lahir 27 Juli 1908 di Santiago de 
Chile, studi kedokteran di universitas 
Cile, tetapi hampir tidak pernah 
membuka praktek karena aktif di 
bidang politik. Berasal dari keluarga 
borjuis, bergabung dengan kelompok 
humanis gerakan sosialis, segera me­
mainkan peran penting. la menjadi 
salah seorang pendiri Partai Sosialis 
Cite (1933) dan tahun 1937 mendapat 
mandat parlemen pertama untuk par­
tainya. Tahun 1939 menjadi menteri 
kesebatan dalam pemerintaban front 
rakyat. Sejak tahun 1945 menjadi 
anggota senat sampai terpilib menjadi 
presiden tabun 1970. Tahun 1967 
terpilib menjadi presiden senat. Sejak 
tabun 1952 mencalonkan diri untuk 
pemilihan presiden. Tahun 1970 ke­
menangannya sebagai calon dari Per­
satuan Rakyat tidak banya mengejut­
kan lawan politik dan publik dunia, 
melainkan juga sebagian kawan-ka­
wan politiknya. 
lalan ale menuju sosialisme ga­
gal akibat kudeta militer 11 Septem­
ber 1973. 
Allende bukanlah soorang teore­
tisi seperti dikatakan Regis Debray .. 
la merupakan soorang praktisi dan 
kontradiktif, disadarinya sebagai ba­
gian hidupnya dan menamakan diri­
nya sebagai pejuang anti-imperialis 
dan revolusioner. Kematiannya bagi 
dunia bukan merupakan simbol ke­
gagalan, melainkan menjadi harapan 
yang tertanam kuat dalam sejarab 
Cile dan budaya politik negeri ini 
(tokoh panutannya adalah Presiden. 
Balmaceda, yang dipaksa bunuh diri 
oleh kaum oligarki tahun 1891).· 
Kepustakaan: R. DebraylS. Allende, DC!" 
chilenische Weg. Neuwied 1972; D. Nohlen, 
Feuer unler aet' Asche, Baden-Baden 
1974. dn 
Alliance for Progress A1iaosi untuk 
Kemajuan, koosep pemerintah AS se­
masa Presiden Kennedy tahun 1961, 
sebagai program pembangunan untuk 
Amerika Latin demi mencegah re­
volusi selanjutnya di kawasan ter­
seblit setelah Castro menang di Kuba. 
Agustus 1961 di Punta del Este se­
luruh negara anggota "OAS, kecuali 
Kuba, menandatangani Deklarasi un­
tuk Rakyat-Rakyat Amerika dan 
Piagam A1iansi untuk Kemajuan. 
Tujuan A1iansi untuk Kemajuan yang 
dicanangkan dalam waktu 10 tahun 
a.!. memperkuat lembaga-Iembaga 
demokratis, mempercepat pemba­
ngunan sosialdan ekonomi serta "in­
tegrasi Amerika Latin, mendorong 
perusahaan swasta menghidripkan 
perekonomian, "reformasi pertanian, 
perbaikan sektor pendidikan, persya­
ratan kerja dan bidang kesehatan, me­
naikk:an pajak untuk pendapatan ting­
gi. AS menjanjikan "revolusi damai 
yang penuh barapan" (Kennedy) de­
ngan memberikan bantuan sejumlah 
miliar US$. A1iansi ini di kalangan 
OAS menyebabkan berlangsungnya 
reformasi organisatoris (menaikkan 
tingkat pendidikan fungsioner OAS, 
wewenang, dan perluasan sumber 
daya • CIES). 
Ekonomi A1iansi ini menjadi alat 
penetrasi AS ke. Amerika Latin; 
sampai tabun 1969 telah berlang­
sung transaksi 2 miliar US$ antara 
AS dan Amerika Latin. Dalam po­
litik hanya menjadi retorika supra­
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.amnesty International - AMREF 
struktur untuk stabilisasi sistem yang 
langsung mengbadapigerakan revo. 
lusioner. Dariprogram reformasi se. 
mula, pada pert~muanpresiden 
antamegara Amerika (1967) banya 
tersisa tuntutan untuk integrasi eko­
'nomi kawasan ini. Dua tabunkemu­
dian A1iansi ini dikubur diam-diam. 
Kepustakaan: J.W, NystromINA Haverstock, 
The AUionce. of ProgresS, Princeton 1966; F.G. 
Gil, Latin American united Slale$ Relalwns, 
New York· 1971; AF. Lowenthal, 'Struk­
turwandel in den interamerikaniscben 
Beziehungen", dim.: Europa Archiv 16, 1980, 
him. 509 dst. . vgl 
amnesty International (at) Orga­
nisasi bantuan untuk tabanan, didiri­
kan tabun 1961, kedudukan (sek.re­
tariat intemasional) di London; mem­
punyai seksi-seksi nasional di 47 ne. 
gara, anggotanyatersebar' di 150 
negara. Tugas: memperjuangkan °bak 
asasi manusia di dunia; melindungi 
tahanan politik dan pelarian politik; 
penyelidikan mengenai jumlab taban­
an politik dan situasi tabanan; me. 
nyebarluaskan informasi; dan meng­
organisasi petisi. Pembiayaan: se­
bagai organisasi yang mempunyai 
anggota, ai dibiayai oleb anggota­
anggotanya. Penerimaan dan penge. 
luaran diumumkan setiap tabun. 
Prinsip dasar ai adalab tidak ber­
gantung secara politik maupun ke. 
uangan. ai tidak mengambil posisi 
dalam pertikaian ideologi dan tidak 
mendukung atau memusubi partai 
atau agama. Dasar. kerja ai ada lab 
apa yang disebut adopsi tabanan po­
Iitik oleb kelompok anggotanya yang 
menulis surat kepada pemerintah-pe-. 
merintab dan meminta agar mereka 
dibebaskan. ai mengadopsi tabanan 
politik yang tidak menggunakan ke. 
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kerasan dan tidak menganjurkan ke. 
kerasan dalamperjuangannya. ai juga 
menentang penyiksaan dan hukuman 
mati serta memperjuangkan proses 
pengadiJan yang adil. Sejak tabun 
1973 melakukan kampanye untuk 
mengbapuskan penyiksaan; tabun 
1978: laporan khusus dengan tema 
bukuman mati. ai memiliki status 
oenasibat di °ECOSOC serta diakui 
~ .. 

UNESCO, . OAS, OAU, dan De-
wan Eropa. Laporan ai 1989: 2.229 
tahanan di 34 negara telah diekse. 
kusi, sementara 2.826 tabanan di­
vonis bukuman mati. 
Setiap kelompok ai merupakan 
bagian dari struktur nasional dan in­
temasional; mereka hadir di setiap 
pertemuan dewan intemasional yang 
berlangsung dua tabun sekaIi untuk 
menyepakati program dan politik ta­
bun berikutnya. Dewan memilib ko­
mite eksekutif internasional yang 
bersama sekretaris jenderal berwe. 
nang untuk tugas barian di sekre. 
tariat lntemasional dan untuk pro­
ses pengambilan keputusan. Tabun 
1987 ada 47 seksi nasional, 3.863 
kelompok adopsi di 51 negara serta 
Jebih dari 700.aoo anggota, Idien, 
dan pendukung di 154 negara. ai 
telab mengadopsi 3.534 tahanan po­
Iitik yang tidak menggunakan keke­
rasan. lumlab kasus yang baru di­
angkat adalab 1.128 dan jumlab ta­
.banan yang dilepaskan 1.689 orang. 
Kepustakaan: N. Brieskom,. "amnesty interna­
tional", dim.: APuZ Polilik und Zeitge$Chichte. 
Beilage rUT Wochenzeitung "Das Parlamenl", 
BOnn B49/88; l.A Miiller, Betriff; Al1UIe8ty 
1nle:rnalional, Miinchen 1989. . dn 
AMREF (African Medical and Re­
search Foundation) Yayasan Kedok­
teran dan Penelitian Afrika, berdiri 
analisis biaya-hasU - ANC 
1958, melakukan kerja sama dengan 
aparat kesell8.tan di negara. berkem­
bang, memberi "bantuan kesehatan 
dan bekerja sama dengan banyak 
"LSM .di Mrika Timur. Tujuan: men­
ciptakan basis pelayanan kesehatan 
yang dapat memenuhi kebutuhan di 
sana. Langkah-Iangkahnya: Flying 
Doctor Service, klinik berjalan, pen­
didikan kesehatan, pendidikan dasar 
dan lanjut tenaga pembantu setempat, 
sertll penelitian obat-obatanuntuk 
daerah tropis. ah 
analisis biaya-hasil -> cost benefit 
analysis. 
analisis risiko politik Dalam bidang 
konsultasi politik membantu mem­
buat perkiraan mengenai dampak po­
Iitik, a.1. melalui perspektif kerja 
sama ekonomi dengan "Dunia Ketiga. 
Sebagai ganti penilaian risiko ke­
uangan secara ekonomi murni, ana­
!isis fisiko politik dengan bantuan 
suatuspektrum metodik yang Iuas 
(mulai dati bantuan pengambilan ke­
putusan yang sederhana sampai ke 
simulasi komputer yang rumit) ber­
usaha menganalisis pengaruh politik 
yang menghainbat, menghalangi atau 
merugikan perusahaan asing. Tentu 
saja untuk mendeftnisikan "risiko" 
secara tepat, dibedakaq antara risiko 
makeo (perkiraan' mengenai situasi 
politik setiap negara, kerusuhan da­
lam negeri, pengambilalihan kekua~ 
saan, "revolusi, perang) dan risiko 
mikro (perkiraan dampak sebenamya 
atas perusahaan multinasional atau 
bank, melalui perubahan situasi po­
Iitik negara sasaran atau negara na­
sabah). -> Asuransi Hermes. 
Kepustakaan: D. Ruloff, 'Polilische Risiko­
Analyse und Drine Welt: zu Begriff, Metho­
den, Theorien und empirische Resultaten', 
dIm.: pvs 28, 1987, hIm. 259 dst. fg 
ANC 0frican National Congress) 
Organisasi nasionalis di Mrika Se­
latan yang didirikan tahun 1912 di 
Bloemfontein. Sejak tahun 1960 di­
larang di Mrika Selatan, tetapi terus 
aktif sebagai gerakan perlawanan, 
dan telah diizinkan kembali sejak 
tahun i990. ANC tidak menganggap 
dirinya sebagai partai, melainkan se­
bagai gerakan nasional yang dapat 
merangkul manusia dari seluruh go­
longan dan warna kulit, dengan tu­
juan bersama, yaitu meruntuhkan 
pemerintahan minoritas kulit putih di 
Afrika Selatan, menghapus ."apart­
heid, dan mendirikan sosialisme de­
mokratis. 
"OAU mengakui ANC sebagai 
wakil rakyat Mrika Selatan. Kedu­
dukan ANC di pengasingan adalah 
di Lusaka/Zambia, dipimpin Oliver 
Tambo, sejak tahoo 1967 menjadi 
Presiden, ANC.· Pemimpin ANC 
sebenamya adalah Nelson Mandela 
yang berada dalam tahanan di Mrika 
Selatan lebih dari 25 tahun, dan di­
bebaskan tahun 1990. Di samping 
strategi ANC yang lama, yaitu ke­
giatan bawah tanah, perjuangan ber­
senjata dan mobiIisasi politik, belum 
lama ini 'moocul kegiatan diplomasi 
yang· aktif di luar Mrika Selatan. 
dengan wiraswastawan, politisi, il­
muwan, dan fungsioner olahraga 
Mrika SeJatan. Tujuan minimal 
ANC yang pada mulanya meng­
inginkan transformasi sosialistis me­
nyeluruh untuk perekonomian Mrika 
Selatan, sekarang telah berubah men­
jadi keinginan melakukan • nasionali­
sasi perusabaan-perusahaan per tam­
bangan besar dan monopoli bank­
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Angola 
bank dalam sistem perekonomian 
campuran. Program ideologi ANC 
adalah Freedom Charta yang disah­
kan tahun 1955. 
ANC . memiliki Kantor di Lon­
don,New York, dan berbagai ne­
gara. ajh 
Angola Republik Rakyat, secara po­
tensial termasuk .negara kaya di 
Afrika. Akan tetapi, kerusuhan di 
dalam negeri yang disebabkan pe­
nyeretan Afrika bagian selatan ini ke 
dalam konflik Timur-Barat, pendu­
kungan organisasi gerilya UNITA 
(Uniao Nacional para Independen­
cia Total de .Angola, Uni Nasional 
untuk Kemerdekaan Penuh Angola) 
oleh Afrika Selatan dan AS serta 
kesulitan ekonomi yang dihadapinya, 
menyebabkan Angola hanya mem­
punyai kesempatan terbatas untuk 
berkembang. Setelah dibuat perjan­
jian perdamaian antara Angola, 
Afrika Selatan, dan Kuba' Desember 
1988, masa depan negara ini juga 
bergantung pada keberhasilan refor­
masi politik dalam negeri terencana 
(mengatasi sentralisasi, birokratisasi 
pengendalian ekonomi, lemahnya ko­
ordinasi dan disiplin, meluasnya ko­
rupsi). 
1. Angola, termasuk enklave Ca­
binda, memiliki luas 1.445.700 km2. 
IklimnYli yang menguntungkan, sum­
ber daya air dan tanah yang dapat 
ditanami, merupakan situasi yang 
baik untuk mengembangkan pertani­
an (kacang polong, kacang tanah, 
jawawut, ubi kayu). Ada juga keka­
yaanbumi, terutama intan, minyak 
bumi, dan bijih besi. 
2. Penduduk Angola tahun 1989 
berjumlah 10 juta jiwa dengan ke­
28 
padatan 7,4 jiwa/km2. 90% rakyat­
nya terdiri atas orang Afrika, suku­
suku Bantu dengan bahasa tersendiri; 
bahasa resmi dan bahasa sehari-hari 
adalah bahasa Portugis. Sekitar 2/3 
penduduk beragama Kristen, teru­
tama' Katolik; selebihnya agama­
agama tradisional. Sebagian besar 
penduduk hidup dari kegiatan per­
tanian (ekonomi subsistensi). Di 
tahun-tahun terakhir ini terdapat per­
ubahan besar dalam struktur kepen­
dudukan karena arus pengungsi ( -> 
pengungsi) keluar akibat konflik mi­
liter yang terus berlangsung dan • ur­
banisasi. Tingkat buta aksara sejak 
kemerdekaan telah berhasil dikurangi 
banyak: tahun 1985 berjumlah 59%, 
berarti 26%. lebih sedikit dibanding­
kan tahilll 1975. 
3. Angola yang ditemukan tahun 
1482 merupakan pemasok budak ke 
Portugis, terutama untuk dikirim ke 
Brasilia. Kolonisasi Angola secara in­
tensif dan "penjinakan" rakyat Ango­
la yang melawan sampai akhir Pe­
rang Dunia I, berlangsung terutama 
setelah Perang Dunia II. Orang Por­
tugis membangun perkebunan kopi, 
kapas, serat sisal, dan tebu, serta 
mengeruk bahan mentah dari Angola. 
Di negara jajahan ini, ketika hak 
milik pribadi hampir tidak dikenal, 
setiap kekayaan yang tidak dikuasai 
perorangan menjadi milik pemerintah 
kolonial Portugis; sampai tahun 1962 
sistem kerja paksa masih diper­
tahankan. Produk pertanian dibeli Se­
cara paksa dari orang Afrika. Angola 
merupakanpasar yang dilindungi 
untuk barang jadi Portugis berda­
sarkan suatu sistem kontrol harga dan 
impor. Menurut doktrin Kesatuan 
Angola 
Luso-Afrika. Angola secara politik:, 
ekonomi, dan sosial merupakan ba­
gian dari Portugis, dan struktur sosial 
Afrika dihancurkan sama sekali. Per­
juangan pembebasan sejak tahun 
1961 memaksa pemerintah Portugis 
melaksanakan reformasi terutama di 
bidang pendidikan dan ekonomi: An­
gola dibuka untuk investasi negara­
negara Barat; politik • diversifikasi di 
sektor pertanian telah meningkatkan 
produksi, tetapi juga menimbulkan 
proletariat desa dengan adanya 'bu­
ruh pengembara, terutama dari daerah 
Ovibundu. Politik pemukiman dipak­
sakan (transmigrasi paksa sekitar satu 
juta manusia. dijadikan pagar betis 
menghadapi serangan • gerakan pem­
bebasan); asimilasi dipropagandakan 
untuk tujuan polilik kemasyarakatan. 
Perkembangan cepat industri menim­
bulkan arus • urbanisasi (meningkat­
nya penduduk Luanda dua kali lipat 
antara tahun 1960 dan tahun 1970) 
dan meningkatnya penduduk Portugis 
(dua kali Ii pat antara tahun 1961 dan 
tahun 1974). Pelaksanaan proses'de­
kolonisasi setelah revolusi Portugis 
tahun 1974, berarti berakhirnya kolo­
nialisme "yang direformasi" ini. 
4. Usahapembebasan Angola 
dari cengk:eraman kekuasaan kolo­
nial Portugis dilakukan terutama 
oleh tiga gerakan pembebasan: di 
utara beroperasi FNLA (Front Pem­
bebasan Nasional Angola) dipimpin 
H. Roberto yang secara militer kuat, 
tetapi secara politis kurang terorga­
nisasi; MPLA (Movimiento Popular 
de Lihertacao de Angola, Gerak:an 
Rakyat untuk Pembebasan Angola) 
dipimpin A. Neto dan merupakan 
gabungan berbagai kelompok (Partai 
Komunis Angola, penduduk Assimi­
lado dan Mestis, buruh perkebunan 
kopi). Mereka mendapatkan duk:ung­
an etnis di Mbundu, daerah belakang 
Luanda. UNITA (Uni Nasional un­
tuk Kemerdek:aan Penuh Angola) 
mempunyai basis terutama di kelom­
pok etnis terbesar Ovibundu dan ber-· 
operasi di sebelah selatan dipimpin 
Savimbi. Persaingan antargerakan 
pembebasan ini dipertajam oleh 
kepentingan aSing, Uni Soviet men­
dukung MPLA. AS dan Zaire men­
dukung FNLA, Afrika Selatan dan 
AS mendukung UNITA. sehingga 
mempersulit proses dekolonisasi. 
Dukungan Uni Soviet dan masuknya 
pasukan Kuba ke kancah perang 
saudara ini telah menentukan keme­
nangan untuk MPLA Februari 1976. 
Angola menjadi Republik Rakyat 
Sosialis. 
Mengalir keluarnya orang Por­
tugis (sebagian besar adalah tenaga 
ahli) setelah kemerdek:aan, akibat pe­
. rang saudara dan intervensi asing, 
menyebabkan kehancuran sistem 
perekonomian Angola tahun 1975­
1976. Kemerosotan ekspor kopi dan 
intan serta penghentian ekspor bijih 
besi, membuat Angola makin ber­
gantung pada ekspor minyak bumi 
(sekitar 70% dari produksi di enk:la­
ve Cabinda, bagian migas dari eks­
por keseluruhan melebihi 90%). Se­
jak tahun 1976 berlangsung nasio­
nalisasi sektor perbankan, industri, 
dan sebagian besar usaha pertanian. 
Tahun 1976 MPLA mengorgani­
sasi diri sebagai partai kader sehing­
ga menimbulkan konfrontasi di da­
lam partai. Sebab, hal ini berten­
tangan dengan prinsip pembangunan 
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lembaga-Iembaga selama perjuangan 
rembebasan yang bersandar pada 
partisipasi penduduk dan prinsip 
·poder popular yang tertanam dalam 
Undang-Undang Kekulltan Rakyat. 
P~rtentangan ini makin meruncing 
setelah usaha kudeta oleh N. Alves 
tahun 1977. Tahun 1979 Jose Eduar­
do dos Santos menggantikan men­
diang Presiden Neto. Tahun 1987 ia 
mengumumkan usaha reformasi dan 
dukungan terhadap ekonomi, swasta. 
Tujuan utama perencanaan negara 
adalah mengurangi ketergantungan 
tethadap impor. 
5. Setelah beberapa kali menun-, 
da, tahun 1985 Angola menjadi ang­
gota ·Perjanjian Lome III (56% ba­
rang yang diimpor berasal dari ME). 
Konflik dengan Zaire dapat dihen­
tikan. Perundingan yang dimulai Mei ' 
1988 antara Angola, Afrika Selatan, 
Kuba, dan AS, menghasilkan kese­
pakatan penarikan 50.000 tentara 
Kuba dari Angola. Tanggal 22 De­
sember 1988 Mrika Selatan, Angola, 
dan Kuba menandatangani IXZrjanjian' 
perdamaian di markas besar PBB di 
New York yang menetapkan batas 
waktu selama 27, bulan untuk pena­
rikan tentara Kuba dan kemerdekaan 
Namibia. 
. 
Penarikan tentara Kubatneri­
ngaoka.n perekonomian Angola (pe­
nempatan setiap te,ntara Kuba me­
ngeluarkan ongkos 250 US$ setiap 
bulannya, keterangan lain menyebut­
kan 800 US$). Penandatanganan per­
janjian perdamaian Mei' 1991 antara 
Presiden Dos Santos dan pimpinan 
UNITA, Savimbi, mengakhiri perang 
saudara yang telah berlangsung se­
lama 14 tahun. 
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Kepustakaan: G. Bender, Angola' under the 
Portuguese: The Myth and the Reality, London 
1978; F.W. Heimer, Der EnlIwlonialiSienmg­
. slronflikt in Angola, MiiilChen 1979; 1..W. Hen­
derson, Angola. 5 CenIut'ies of Conflict, Ithaca, 
dll., 1979; A.J. K1ingboffer, The Angolan War. 
A study of Soviet Polky in the Third Wor~ 
Boulder (co\.) 1980; D. Nohleo.iR. Sturm, "An­
gola", dim.: HDW II, 5, Hamburg 1982, 294 
dst.; M. SChUmer, "Angola", dim.: R. Hof­
meierl M.SCh6nborn (00.), PoliJisches Lexi.kon 
Afrika, eel. ke-4 Miinchen 1988: M. Offer­
mann, Angola zwischen den Franten, Pfaf­
fenweiler 1988; Die Welt, '''Blutige Unruhen 
iiberziehen Afrika', dim. BMZ-5piege/ tier 
hesse, 21191. rs/pb 
ANRPC (Association of Natural 
Rubber Producing Countries) Aso­
siasi Negara Produsen Karet Alam, 
kartel bahan mentah di bidang produk 
pertanian, didirikan tahun 1970 di 
'Kuala Lumpur, tahun 1982 dire­
konstruksi. Tujuh negara anggota (In­
dia, Indonesia, Malaysia, Singapura, 
Sri Lanka, Thailand, Papua Nugini), 
menghasilkan 89%' produksi karet 
alam dunia. ANRPC bermaksud 
, mengkoordinasi produksi dan pema­
saran karet alam, memajukan kerja 
sama teknik antamegara anggota serta 
menetapkan harga minimal untuk 
produk karet mereka. mm 
Antigua dan Barbuda -+ Karibia. 
AntUla-Belanda -+ Karibia. 
AOF (Afrique Occidentale Fran­
fraise) Federasi delapan negara ko­
loni Perancis sejak tahun 1922 di, 
Afrika Barat (Mauritania, Senegal, 
Sudan-Perancis [Mali], Guinea, Pan­
tai Gading, Volta Hulu, Dahomai 
[Benin], dan Niger) dengan ibu kota 
Dakar. Federasi ini berdiri tahun 
1895-1958/1959. til 
apartheid Pengertian apartheid (ba­
hasa Afrikaans, sinonim untuk politik 
pemisahan ras diMrika Selatan. 
apartheid 
Belumlama ini apartheid lebib 
banyak digul'lakan dalam pengertian 
"pembangunan yang dipi~ahkan«), 
menandai politik hubungan antarras 
yang dijalankan Republik Afrika 
Selatan sejak pengambilaliban kekua­
saan oleh National Party (NP) tabun 
1948. Dasar politik apartheid adalah 
mempertahankan dominasi minoritas 
kuli t putih. Semua kelompok bangsa 
bukan berkulit putib (hi tam, cam­
puran, dan Asia) mendapat pengaku­
an hak warga negara yang lebih ren­
dah. Elemen utama politik pemisahan 
ras tertanam sejak 300 tahun sejarah 
negara ini, tetapiapartheid baru di­
laksanakan secara resmi di bawah 
National Party. Perlu dibedakan .an­
tara yang dinamakan petty apartheid 
atau apartheid kecil (pemisahan sosial 
kelompok-kelompok ras; penciptaan 
sarana-sarana umum yang terpisah di 
segala bidang) dan apartheid terito­
rial. Apartheid teritorial berarti pe­
misahan ruang lewat penetapan dae­
rah pemukiman terpisah di pedesaan 
(-> homeland), sedangkan Group 
Areas Act mengatur pemisahan 
daerah pemukiman di daerah Afrika 
Selatan "putih". 
Apartheid sosial dalam seluruh 
penampilannya semula meliputi se­
mua bidang kehidupan. Akan tetapi, 
sejak beberapa taliun perlahan-lahan 
mulai dikurangi, termasuk peng­
hapusan pembatasan kerja dan pen­
didikan, pengizinan pendirian serikat 
buruh kulit hitam dan penjaminan 
hak mogok secara terbatas (1979), 
penghapusan secara bertahap pemi­
sahan sarana umum, pengbapusan 
larangan kawin campur (1985), per­
baikan dalam sektor pendidikan dan 
pengajaran untuk orang kulit hitam, 
kesempatan pembelian.tanah di 
kota-kota Republik Mrika Selatan 
"putih", pengizinan pembangunan 
daerah . perdagangan campuran ras, 
pembekuan peraturan kewajiban me­
miliki paspor khusus bagi orang 
kulit hi tam (1986), dsb. 
Apartheid teritorial sama sekali 
tidak berubah bahkan dikembangkan 
lebih lanjut sampai fiksi keQlerdeka­
an nasional dalam rangka homeland. 
Hak-hak politik hanya diperoleh 
orang kuBt hitam di homeland *etnis 
mereka pada tingkat kota praja di 
township hitam dalam daerah pemu­
kiman "putih". Reformasi UU tahun 
1983 yang mulai berlaku. tahun 1984, 
mengizinkan orang campuran dan 
orang Asia mendapatkan hak turut 
berbicara politik secara terbatas 
dalam rangka penciptaan parlemen 
tiga Kamaryang baru; orang kulit 
hitam tetap tidak diberi kesempatan. 
Partisipasi politik mereka tetap ter­
batas di dalam homeland. Orang kulit 
hitam kota di daerah Republik Mrika 
Selatan "putih" maksimal hanya me­
nerima status swapraja yang menurut 
bayangan Pretoria suatu ketika dapat 
menuju terbentuknya negara kota 
"hitam". 
Perdebatan mengenai penghapus­
an Group Areas Act yang telah ber­
langsung beberapa waktu, mengha­
dapi perlawanan kuat dari kelompok 
bangsa Bur. Makin banyak pen­
dukung Conservative Party (CP) 
ekstrem kanan dipimpin Andries 
Treurnicht pada pemilihan parle men 
Mei 1987 dan pemilihan kota praja 
Oktober 1988, menyebabkan pem­
berlakuan kembali "apartheid kecil" 
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APRA - Arabian Maghreb Union 
di tingkat kota praja dalam hal sa­
rana umum. Kelangsungan pengha­
pusan apartheid kedI terutama dise­
babkan adanya tekanancekonomi. 
Namun, rasa takut kehilangan ke­
kuasaan politik· di kalangan orang 
kulit putih sangat besar sehingga· ti­
dak dapat diramalkan akan terjadi 
perkembangan yang samadi bidang 
apartheid teritorial. Konsep Conser­
vative I;'arty yang merencanakan 
homeland kulit putih masih berupa 
khayalan Afrika Selatan menjadi ne­
gara kulit putih dan kuHt hitam. 
Mengenai oposisi politik orang kulit 
. hitam yang menentang ideologi dan 
praktek apartheid ( .... Afrika Selatan, 
.... ANC, .... Mandela, .... Tutu). 
Kepustakaan: IL Adam, SUdafrika, Soziologle 
einer Rassengesellschaft. Frankfurt 1969; E. 
Runge. SiJdaj'rikn - Rassendiktalur zwischen 
Elend and Willerstand, Reinbek 1974; G. AI- . 
brecht, Soweto oder Det' Au/stand tier VOl'­
stiidle, Reinbek 1977; 1.P: Noller. Theorie and 
Polilik der Apartheid, Frankfurt 1977; F. Duve, 
Kap ohne Hoffnung oder die PoliJik der Apart­
heid, Reinbek 1978; IL laenecke, Die weissen 
Herren. 300 Jahren Krieg and Gewalt in SUd­
afrika, Hamburg 1979; M. Cornevin, Apart­
heid, Mythos and W'u-ldiehkeiJ, Wuppertal 
1981; R.v. Lucius, SUdafrikn: Schwarze Hof­
f-g, weisse Reformbereilschaft, BOWl 1981; 
AKAFRIKIDEAE (ed.), SUdafrikn - Handbuch, 
Wuppertal 1981; G. Gi\lessen, Rassenstaa/ -
StQndestaat - Go_taat?, Stuttgart 1982; L. 
Thompson/A. Prior, SouJlt Afriean Polilies, 
New Haven und London 1982; H. VOgh 
Apartheid, and Unterentwicldung, Frankfurt! 
New York 1982. ajh 
APRA (Alianza Popular Revolucio­
naria Ameriacana) Sejak tahun 
1930: PAP (Partido Aprista Peru­
anp) adalah partai yang didirikan ta­
hun 1924 oleh Haya de la Torre di 
pengasingan di Meksiko. Tujuannya 
perjuangan anti-imperial is di seluruh 
benua Amerika bagian selatan, di­
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dukung oleh aliansi lapisan mene­
ngah (pimpinan), buruh, dan petani. 
Sejak tahun 1930 secara de facto 
terbatas di 'Peru, • populisme inili­
tansi dan konfrontasi dengan kubu 
penguasa (pemberontakan dan kude­
ta APRA menemui kegagalan), 
membangun suatu kebendan ter­
hadap militer. Dengan menyesuaikan 
diri pada aturan main dalam sistem 
politik, mereka menunjang berbagai 
pemerintah borjuis dan oligarki tahun 
1939-1962. Mereka bersikap kritis 
terhadap reformasi politik pemerintah 
pertama Balaunde (1963-1968) dan 
rezim militer di bawah Velasco Al­
varado (1968-1975). Setelah berlang­
sung 'demokratisasi (1978-1980), 
terjadi pendekatan antara APRA de­
ngan militer yang melihat bahwa ke­
sinambungan politik reformasi hanya 
dapat dipertahankan melalui tujuan­
tujuan politik ekonomi yang dituntut 
APRA (pembatasari Iiberalisasi elm­
nomi dengan mempertahankan bebe­
rapa elemen reformasi), Tahun 1985 
Alan Garcia memenangkan pemilihan 
presiden, untuk pertama kalinya pim­
pinan APRA berkuasa. hb 
Arabian Maghreb Union Uni Arab 
Magribi, aliansi yang dibangun oleh 
lima pemimpin negara-negara Magri­
bi, yaitu Aljazair, Libia, Maroko, 
Mauritania, dan Tunisia tanggal 17 
Februari 1989 di Marakesh, sebuah 
kota di Maroko. Tujuan pokoknya 
adalah pakta fuiliter (wajib tidak: ma­
suk ali ansi militer yang memusuhi 
salah satu negara anggota; semua 
anggota wajib membantu jika terjadi 
penyerangan ke salah satl,l negara 
anggota). Selain tujuan utama meru­
pakan kepentingan Libia, aliansi ini 
Ararat, Jassie - Argentina 
tetap terbuka untuk negaraArab dan 
Afrika lain dengan mencita-citakan 
suatu 'integrasi ekonomi, sosial, dan 
budaya. Lembaga itu dibangun me­
nurut model ME; gremium politik 
terpenting direncanakan oleh Dewan 
Kepala Negara (kebulatan pendapat 
dalam semua keputusan, setiap ang­
gota mempunyai hak veto) yang ber­
ganti tiap setengah tahun. 
Kesulitan besar ali ansi ini adalah 
. .konfhk Sahara Barat yang belum 
terselesaikan. Karena Aljazair, Tu­
nisia, dan terutama. Maroko mem­
punyai hubungan baik ke AS, ke­
wajiban membantu Libia dengan 
adanya langkah militer AS, diper­
tanyakan. bh 
Ararat, Jassir Lahir tahun 1929 di 
Yerusalem. Pertama-tama ia bekerja 
sebagai insinyur dan sejak tahun 
1964 membangun kelompok • gerilya 
Palestina al Fatah. Sejak tahun 1969 
menjabat sekretaris jenderal komite 
eksekutif dewan pimpinan 'PLO dan 
menjadi pemimpin politik bangsa 
Palestina dalam *Konflik Timur­
Tengah. 
Tahun '70-an tujuan PLO se-ma­
kin mendapat pengakuan intemasio­
nal karena langkah-Iangkah Arafat 
yang moderat. Bersama negara­
negara Arab yang radikal (a.1. Suriah 
dan Libia), Arafat merupakan penen­
tang keras persetujuan Camp-David 
antara Mesir dan Israel tahun 1978. 
Invasi Israel ke Lebanon tahun 1982 
yang mengakibatkan kekalahan mili­
ter dan penarikan mundur (hampir 
seluruh) pejuang Palestina yang di­
pimpin Arafat dari Beirut, telah me­
nimbulkan perpecahan dalam PLO. 
Kelompok radikal Q1enolak langkah­
langkah diplomatik dan moderat 
yang diambil Arafat. Arafat dapat 
inemulihkan kekuatan kembali tllhun 
1987, terutama setelah pengusiran­
nya dari Suriah (1983). Ia kembal.i 
menerima tuntutan-tunt1;ltan lama 
PLO yang radikal dan memungkin­
kannya rukun kembali dengan la­
wan-Iawannya di fraksi PLO. Setelah 
itu, dengan kelihaiannya ia tetap 
mencari pemecahan diplomatik un­
tuk masalah Palestina. Posisi Arafat 
yang moderat juga berhasil mem­
pengaruhi sidang dewan nasional Pa­
lestina tahun 1988 yang menyatakan 
didirikannya negara Palestina dan se­
kaligus menyatakan kesediaannya 
berunding dengan Israel. .Arafat dan 
PLO diakui oleh AS sebagai mitra 
bicara setelah ia mengukuhkan peng­
akuan negara Israel dan menolak 
setiap terorisme dal~m pidatonya di 
muka sidang umum PBB. 
Kepustaka.n: G. Kooze1mann, Arafat, Bergisch 
Gladbach, 1983; P. Jakobs, Yassir Arafat. Ver­
such ciner Lebensbeschreibung, Dortmund 
1985. ah/bt 
Argentina Ditandai ketidakstabilan 
politik yang krorns: pelaku utama 
konflik internal yang sering menye­
babkan pergantian rezim, yaitu ang­
katan bersenjata yang sudah sejak 
tahun 1930 turut campur dalam pro­
ses politik serta gerakan peronisme 
yang populis. Sejak tahun 1983 Ar­
gentina kembali diperintah secara 
demokratis. Namun, demokrasi ini 
selalu terancam bahaya akibat tekan­
an masalah yang besar-krisis ekono­
mi dan adanya kecenderungan inter­
vensi dari pihak militer. Beban ma­
salah yang ada sekarang adalah tim­
bunan permasalahan dad masa lalu 
yang belum terselesaikan. Situasi 
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Argentina 
perekonomian yang parab ini adalab 
basil dari kemunduran Argentina se­
lama beberapa dasawarsa. Padabal 
Argentina pernab menjadi salab satu 
negara terkaya di dunia. 
1. Argentina '(Iuas 2;777 juta 
km2), berpenduduk (tabun 1989: 32 
juta jiwa) relatif tidak paciat dibuni. 
Sumber daya alam terpenting ada lab 
tanab yang dapat digunakan untuk 
pertanian dan peternakan (sekitar 
82% wilayab keseluruban). Pangsa 
industri dalam PNB (..:.. pendapatan 
nasional) sebesar 34% sangat tinggi 
jika dibandingkan dengan negara ber­
kembang lainnya; 28% penduduk be­
kerja di sektoi industri. Namun, 
industri Argentina masib tetap ber­
gantung pada jmpor baban dasar, ba~ 
rang setengab jadidan barang modal, 
serta hanya mampu mengekspor se­
cara terbatas. Penghasil deVisa ter­
besar seperti sebelumnya adalah sek­
tor pertanian. Empat perlima basil 
ekspor berasal dati produk pertanian 
(terutama gandum dan daging sapi). 
Sektor pemerintah yang membeng­
kak, menampung sekitar 30% dari 
angkatan kerja. Baik pendapatan per 
kapita sebesar 2.360 US$ maupun 
harapan bidup sekitar 70. tabun, 
memperlibatkan nilai tertinggi di 
Amerika Latin. Sekitar 90% pendu­
duk da.pat membaca dan menuJis. Ar­
gentina secara tradisional mempunyai 
gerakan "serikat buruh yang kuat, 
yang mengorganisasi persatuan seri­
kat buruh dan terkait erat dengan 
peronisme. Lapisan menengab relatif 
besar (meliputi 40% dari jumlah pen­
duduk) secara politik sangat berpe­
ngaruh. Argentina dalam hal kebu­
dayaan selalu berotientasi ke Eropa, 
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selainke Spanyol dan ltaHa yang 
merupakan negara asal dati kaum 
imigran terbesar· di sana, serta ke 
Perancis dan Inggtis. 
2. Awal abad ke-19 kepentinglin 
elite Argentina yang mengbendaki 
perdagangan bebas, makinberhadap­
an dengan kekuasaan kolomal Spa­
nyol yang menguasai pedagangan 
untuk kepentingan sendiri. Selain itu 
Argentina terseret ke dalam konflik 
antarnegara Eropa. Dengan pernya­
taan Jremerdekaan Propinsi La Plata 
Serikat 9 Juli 1816, berakbirlab ke­
kuasaan kolonial Spanyol yang dimu­
lai dengan penghunian daerab itu 
tabun 1516. Tabun 1820-an perda­
gangan luar negeri Argentina dituju­
kan ke Inggtis. Selama di bawah 
diktator J.M. Rosas (1829-1852), pe­
rang saudara kembali pecah antara 
kaum unitaris dan kaum federalis, 
telah dimenangkan' kaum federalis. 
Pemanfaatanlebih lanjut potensi per­
tanian setelabjatuhnya Rosas dan 
"integrasi lanjut ke pasar dUnia, 
membuat Argentina makin bergan­
tung pada gerak naik-turun harga di 
pasar ekspor dan terjebak dalam kri­
sis utang. Pemisahan diri Buenos 
Aires tahun 1854 menimbulkan pe­
rang saudara selanjutnya dan di akhir 
perang saudara itu lahir UU tahun 
1860 dan pendirian Republica Argen­
tina. 
3. Tabun 1875-1914 Argentina 
mengalami kemajuan pesat yang ti­
dak ada duanya karena keberhasilan 
model perdagangan luar negerinya. 
Hubungan dagang yang komplemen­
ter dengan Eropa, terutama dengan 
Inggris (ekspor produk pertanian, 
impor barang jadi) dan pemanfaatan 
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lebib lanjut potensi pertanian, dinik­
mati terutama oleh oligarki .pertanian 
dan elitepedagang. Namun, bentuk 
keterkaitannya ke pasar dunia ber­
akibat ketergantungan Argentina dari 
Iuar negeri. Perdagangan bebas yang 
keras menyebabkan produksi barang 
jadi tergeser dalam persaingan den­
gan barang impor dari Eropa. Oleh 
karena itu, dilakukan ·industrialisasi 
terbatas terutama di bidang pertanian. 
Metode pertanian yang baru dan 
pembangunan jaringan kereta api de­
ngan bantuan modal Inggris telab 
mengbasilkan boom ekspor. Dengan 
masuknya kaum pendatang baru dari 
Eropa, jumlab penduduk meningkat 
tiga kaH lipa!, tahun 1857-1890 men­
jadi 3,3 juta. Antara tahun 1871­
1914 masuk 5,9 juta pendatang baru; 
separo berasal dari ltalia dan seper­
empat dari Spanyol. Sekitar tabun 
1900 Buenos Aires menjadi kota ter­
besar di Amerika Latin (dengan jum­
lab penduduk eoam kali lebib tinggi 
dibandingkan tahun 1854). Partai 
Union Civica Radikal (UCR) yang 
pendiriannya berkaitan erat dengan 
pemberontakan penduduk kota tahun 
1890 (revolucion del Nove~a), me­
nuntut pengbormatan bak~hak pen­
duduk dan pemilihan umum yang 
bersih. Partai ini cepat mendapat du­
kungan lapisan menengah kota, tetapi 
mereka tidak turut. serta dalam pe­
milihan umum yang telah dimani­
pulasi. Karena banya 5% kaum 
pendatang memiliki kewarganegaraan 
Argentina dan 65% penduduk tidak 
memiliki hak pilih; Tahun 1912· di 
bawah Presiden R. SaenzPena yang 
konservatif, barulah dilaksanakan hak 
pilih untuk laki~laki, .dan· untuk per­
tama kalinya oposisi berhak memiliki 
wakil di parlemen. Reformasi hak 
pilih ini telab memungkinkan keme­
nangan kaum radikal tahun 1916. 
Pendapatan per kapita Argentina ta­
bun 1914 melebihl Swiss dan sama 
dengan Jerman. Namun, perdagangan 
luar negerinya terjebak krisis setelah 
Perang Dunia I dimulai karena hu­
bungan dengan Eropaterputus. Pe­
merintah di bawah Hipolito Yrigoyen 
terutama sibuk mengurus manajemen 
krisis. Reformasi sosial tidak menye­
lurub dan mengecewakan kelompok 
radikal buruh kota yang baru muneul. 
Kerusuhan sosial (pemberontakan 
mahasiswa tahun 1918, "Minggu 
tragis" tahun 1919) adalah akibatnya. 
Perekonomian pulih kembali setelah 
perang berakhir dan kaum radikal 
dapat memenangkan dua pemiliban 
selanjutnya. Namun, janji reformasi 
kembali bertabrakan dengan kenya­
taan resesi ekonomi. Masa pemerin­
tahanUCR diakhiri kudeta miIiter 6 
September 1930 yang bertujuan me­
lakukan restorasi tatanan konservatif. 
Hal ini sesuai dengan kepentingan 
eksportir daerab pampa (daging sa­
pi) dan tuan taoah. Untuk'itu rezim 
berusaha menghldupkan kembali' hu­
bungan lama dengan Inggris. Melalui 
perjanjian Roca - Runciman (1933), 
Inggtis mendapat privilese impor 
yang besar dengan jaminan dapat 
membeli ,daging sapi dalam jumlah 
yang sama. Pertengahan tahun '30-an 
dijalankan 'industrialisasi substitusi 
impor, pertama-tama hanya di bidang 
industri ringan seperti produksi teks­
til dan pengolahan bahan pangan. 
Karena ada beda pendapat di dalam, 
militer menyerahkan kekuasaan kern­
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bali kepada sipil M. Ortiz yang kon­
servatif. Hubungan semula yang le­
bih erat dengan AS, akibat perang 
dunia berkembang menjadi hubungan 
yang banyak membawa masalah ka­
rena Argentina menolak menjadi ang­
go18 Aliansi Pan-Amerika dan me­
nolak menya18kan perang terhadap 
Jerman dan I18lia. 
4. Tanggal 4 Juni 1943 militer 
kembali mengambil· alih kekUlisaan. 
Kelanjutan pertikaian di dalam tubuh 
militer adalah munculnya kelompok 
hasionalis seki18r menteri per18hanan 
dan Wakil Presiden Juan Domingo 
Peron sebagai pemenang dengan me­
ngalahkan sayap tradisional. Sekre­
18riat untuk Lapangan Kerja kelom­
pok Peron mendukung pemogokan 
serikat buruh dan turut eampur untuk 
kemenangan serikat buruh. Tujuan 
politik ini adalah menyalurkan dan 
mengorganisasi serikat buruh m~n­
jadi kesatuan, sebelumnya terpecah 
dalam berbagai macam serikat bu­
ruh. Peron berhasil mendapat du­
kungan mayori18s serikat buruh ter­
besar Confederacion General del 
Trabajo (CGI). KeUka negara ada 
dalam bahaya perang saudara setelah 
demonstrasi oposisi Iiberal,Pe~n di­
pecat dan di18han. Beberapa hari ke­
mudian, 17 Oktober 1945, ia diang­
kat lagi dalam jabatannya setelah or­
ganisasi buruh berbaris melakukan 
aksi protes. Dengan kemenangannya 
pada pemilihan presiden tahun 1946 
(54% suara) dimulai era reformasi: 
diberlakukan ketentuan hari kerja, 
cuti yang dibayar, legalisasi penuh 
·serikat buruh, dan asuransi kece­
lakaan. 
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Tindakan selanjutnya adalah 
memberlakukan upah minimal, pe­
nyediaan tempat tinggal yang murah, 
dan • nasionalisasi jawatan kereta api 
yang didominasi Inggris. Industri 
substitusi impor mendapat dorongan 
kuat, te18pi sektor pemerin18h makin 
membengkak dan sektor per18nian 
mengalami stagnasi karena hubungan 
pemilikan di sektor ini tidak dapat 
diganggu gugat. Walaupun demikian, 
Argentina tetap· jauh dari status ne­
gara yang dapat memenuhi kebutuh­
an industrinya. Serikat-serikat buruh 
disatukan di bawah pengawasan or­
ganisasi wadah CGT yang berada di 
bawah pimpinan kelompok Peron. 
Kampanye hak-hak untuk perempuan 
yang dilakukan istri presiden, Eva 
Peron, tokoh pujaan peronisme, ber­
hasil memasukkan kembali hak pilih 
perempuan tahun 1947. 'Populisme 
Peron mendapatkan dukungan massa 
penduduk.. Pada pemilihan kongres 
tahun 1948 partai Peron memenang­
kan dua pertiga kursi. 
Derigan UU tahun 1949 Peron 
berhasil mendapatkan hak untuk di­
pilih kembali. Akhir 18hun '4O-an 
rezim ini makin terjebak dalam· ke­
sulitan ekonomi: pertanian menga­
lami stagnasi dan sektor industri be­
lum mampu melakukan ekspor, ne­
.raca perdagangan· dan • neraca pem­
bayaran mengalami defisit. Peron 
menangani kritik dengan tindakan 
yang sangat represif. Pada pemilihan 
presiden yang. dimanipola:si tahun 
1951 ia mendapat 62% sU/lra. Sektor 
per18nian dan ekspor kern bali ditun­
jang. Penyatuan bidang-bidang ke­
masyaraka18n dalam organisasi besar 
dan birokratisasi ber.tujuan mengo­
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kohkan kekuasaan Peron. Setelah de­
monstrasi massa yang diorganisasi 
kelompok antirezim dan intervensi 
l1liliter 31. Agustus 1955, diberlaku­
kan keadaan darurat. Tanggal 16 
September 1955 pecah pemberontak­
an militer, Peron mengundurkan diri 
dan pergi ke pengasingan. Setelah 
dua tahun kekuasaan militer menyu­
suI suatu periode yang menghormati 
hak-hak dasar dan memberlakukan 
negara hukum, tetapi persaingan da­
lam politik menjadi terbatas karena 
pelarangan terhadap kaum peronis 
yang tetap kuat bergerak di bawah 
tanah. Presiden A. Frondizi (1958­
1962) yang berasal dari barisan radi­
kal dan A. IIIia (1963-1966) dikudeta 
militer pada aldIir masa jabatannya, 
ketika mereka mencoba melegalisasi 
kembali peronisme. Rezim militer 
yang baru (1966-1973), pertama­
tama di bawah Jenderal Ongania, 
menjalankan proyek modernisasi 
konvensional, tetapi makin goyah se­
telah pemberontakan Cordoba (El 
Cordobazo, tahun 1969). Politik per­
ekonomian junta militer-membuka 
kesempatan *investasi asing, meme­
rangi innasi, stop· kenaikan upah­
pada mUlanya berhasil, makin ter­
jebak ke dalam krisis. • Gerilyawan 
peronis (Montoneros), yang mengin­
terpretasikan peronisme sebagai na­
sional revolusioner, muneul dengan 
sederet tindakan pembunuhan. Ada­
nya tekanan protes massa dan krisis 
ekonomi menyebabkan rezim meng­
izinkan kembali peronisme, dalam 
masa 18 tahun larangannya (pros­
cripcwn) menjadi gerakan oposisi 
yang sangat heterogen dan mendapat 
dukungankaum buruh serta lapisan 
menengah, yang mengharapkan di­
tegakkannya keamanan dan keter­
tiban jika Peron kembali. Pada 
pemilihan tahun 1973 bum peronis 
di bawah pimpinan H. Campora 
(militer melakukan veto menentang 
pencalonan Peron) memperoleh 49% 
suara, kaum radikal di bawah Balbin 
hanya 21%. Ketika Peron Juni 1973 
kembaJi ke Buenos Aires dari peng­
asingannya di Spanyol, penyambut­
annya diwarnai tembak-menembak 
antara Montoneros dan serikat buruh. 
Pemilihan presiden bulan September, 
setelah pengunduran din presiden se­
mentara Campora, membenkan Peron 
kemenangan 60%, Estela "Isabel", 
istri ketiganya, menjadi wakil pre­
siden. Perang bawah tanah antara ke­
lompok teror kin dan kanan, serta 
pembunuhan terhadap pemimpin se­
rikat buruh oleh Montoneros terus 
berlangsung. Peron menjalankan 
kembali konsep korporatisnya; sebe­
lumnya kekuatan kiri revolusioner 
memang merupakan alat yang qi­
harapkan untuk merebut kembali ke­
kuasaan, tetapi kemudian menjadi 
faktor destabilisasi. Setelah Peron 
meninggal 1 Juli 1974, Isabel Peron 
mengambil alih pemerintahan. Ne­
gara ini kemudian cepat tenggelam 
dalam perang saudara dan krisis eko­
nomi. Militer campur tangan me­
merangi gerilya. 
5. Ketika pemerintahan Isabel 
Peron gaga I total, militer 24 Maret 
1976 mengambil alih kekuasaan dan 
menciptakan posisi kekuasaan junta 
yang luar biasa di bawah lenderal 
Videla. Akibat penindasan secara 
brutal yang belum ada duanya dalam 
sejarahArgentina, militer kehilangan 
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dukungan lapisan menengab yang 
pada mUlanya menyambut, baik ber­
akhirnya kekacauandalam negeri. 
Partai, serikat buruh, dan organisasi 
massadilarang sejak tahun 1976. Se­
bagian besar oposisi ~rgi ke peng­
asingan. Penumpasan subversi dijadi­
kan ,alasan untuk melenyapkan geril­
yawan, juga kelompok oposisi ,dan 
keluarganya. Tujuan rezim militer 
adalah mengubah situasi dasar eko­
nomi dan politik sebelumnya yang 
telah berusia 33 tahun. Politik per­
dagangan bebas yang ekstrem di­
maksudkan untuk menghidupkan 
kembali model perdagangan luat ne­
geri tradisional, suatu • moneterisme 
ortodoks yang memerangi, inflasi. 
Swastanisasi ditujukan memperkuat 
persaingan dan menciptakan rang­
sangan untuk investasi asing. Prog­
ram ini menelan ongkos sosial yang 
tinggi <"pengangguran, menurunnya 
tingkat sosial sebagian lapisan mene­
ngah), tetapi hasil-hasil yang di­
inginkan tidak muncul karena situasi 
dalam sistemintemasional telah ba­
nyak berubah dibandingkan dengan 
masa keberhasilan model tradisional. 
Keterbatasan kesempatan ekspor dan 
semakin meningkatnya impor di lain 
pihak, telah menyebabkan pem­
bengkakan defisit • neraca pembayar­
an. 
Impor yang makin bertambah te­
lah mendesak industri dalam negeri. 
Berhentinya arus °investasi aSing te­
lab memperbesar defisit ° neraca pem- , 
bayaran. Antara Desember 1979 dan 
Maret 1981 utang luar negeri mem­
bengkak dari 8,5 miliar US$ menjadi 
25,3 miliar US$. Model perekono­
mian militer telah menemui kegagal­
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an. November 1981 lenderal L. Gal­
tieri 'menggantikan pendahulunya 
Jenderal R. Viola yang hanya me­
merintah selama setahun dan meng­
umumkan suatu keterbukaan. Ketika 
tindakan ini juga tidak dapat mem­
pertahankan kehancuran otoritas re­
zim, militer mencoba menarik du­
kungan rakyat dengan pendudukan 
Falkland/Malvinas yang sensasional 
1 April 1982; Kekalahannya dalam 
perang mela:wan Inggris tersebut 
menghancurkan pamor rezim (Kon­
flik Falkland!Malvinas). Dibawah 
presiden yang baru, Jenderal R. Big­
none, militer berunding dengan Mul­
tipartidaria, gabungankelompok 
oposisi demokratis, J;Dengenai persya­
ratan penarikan mundur militer ke 
tangsi; sekaligus menganjurkan rapat 
raksasa dan aksi mogok menuntut 
•demokratisasi. Akhimya, berhasil di­
sepakati untuk mengembalikan keter­
tiban sesuai UUtahun 1860. 
6. Tanggal 30 Oktober 1983 un­
tuk pertama kalinya kembali ber­
langsung pemilihan presiden dan 
parlemen secara bebas, secara me­
ngejutkan dimenangkan oleh UCR. 
Partai ini mendapat mayoritas di par­
lemen dan calonnya, Raul' A1fonsin, 
memperoleh 52% suara untuk pre­
siden; dengan demikian untuk per­
tama kalinya kaumperonis dikalah­
kan dalam pemilihan' umum yang 
bebas. Namun, lahirnya demokrasi 
Argentina yang diikuti banyak ha­
rapan, sejak awal dibebani oleh wa­
risan masa lalu: militer tidak me­
nyembunyikan rasa tidak percaya ter­
hadap demokrasi dan menuntut im­
balan untuk dirinya yang telah ber­
jasa' "dalam perang kotor" menye­
Argentina 
·lamatkan negara dari usaha peng­
gulingan kekuasaan oleh komunis. 
Serikat-serikat buruh yang kernbali 
merupakan faktor kekuatan terpen­
ting tetap didominasi kaum peronis . 
dan berstruktur hierarlds; segala usa­
ha pemerintahan Alfonsin untuk me­
reformasikannya mengalami kegagal­
an di Senat yang juga didominasi 
kaum peronis. Keadaan ekonomi 
tidak mengalami perhaikan. Setelah 
pemerintah menaikkan upah dan 
mengambil posisi keras dalam perun­
dingan . terhadap donor luar negeri, 
Alfonsin mengusulkan tindakan pe­
nyehatan ekonomi yang keras dengan 
Plan Austral 14 Juni 1985. Inflasi 
akan ditekan dengan dibekukannya 
kenaikan upah dan harga, swas­
tanisasi, dan mengecilkan birokrasi 
yang membengkak. Semua bertujuan 
mengakhiri keadaan ekonomi yang 
sakit, terutama sektor industri. Diber­
lakukannya mata uang baru (austral 
menggantikan peso) dimaksudkan 
untuk menstabilkan nilai tukar. Ren­
cana ini pada mulanya mendapat 
sambutan positif rakyat (kelompok 
radikal memenangkan pemilihan 
kongres tahun 1985). TIngkat inflasi 
rriemang turun dalam waktu singkat, 
tetapi naik lagi menjadi 300% pada 
paro kedua tahun 1988. Beban utang 
dalam waktu sarna mencapai 56 
miliar US$. Seperti sebelumnya, 
pembayaran itu menghabiskan ham­
pir 50% penerimaan ekspor. Akibat 
turunnya harga di pasar dunia, se­
bagian peningkatan ekspormenga­
lami kegagalan. Sampai sekarang ti­
dak dicapai hasil nyata dalam perun­
dingan dengan donor internasional, 
·IMF·dan 'Bank Dunia.Swastanisasi 
dan perbaikan situasi untuk investor 
asing hanya mencapai hasil terbatas: 
persetujuan "bilateral dengan Spanyol 
dan ltaHa (pengaitannya ditekankan 
pada usaha ~mempertahankan demo- . 
krasi) ditujukan untuk mengubah 
utang menjadi investasi langsung, 
pengampunan sebagian utang serta 
membangun "joint venture. Politik 
perekonomian yang dijalankan AI­
fonsin ditentang serikat buruh. Ke­
jahatan menginjak 'hak asasi manu­
sia tetap merupakan tema utama 
masyarakat Argentina. Penegak ke­
adilan sangat aktif melaksanakan 
tugasnya: selama berlangsung proses 
pengadilan terhadap pimpinan junta, 
yaitu Videla, Viola, dan Galteri tahun 
1985, telah didengar kesaksian lebih 
dari 1.000 orang saksi dan tuntutan 
penjara seumur hidup untuk terdak- . 
wa. Ketika maldn berkembang ke­
gelisahan di dalam tubuh militer, 
atas inisiatif pemerintah disahkan UU 
Punta Final Desember 1986 yang 
menetapkan bahwa setelah jangka 
waktu dua bulan tidak diadaka~ Jagi 
proses pengusutan atas pelanggaran 
hak asasi manusia. Namun, dalam 
jangka waktu yang telah ditetapkan 
masih terus dilaksanakan proses 
pengusutan yang baru. Selama ber­
langsung pemberontakan militer pa­
da minggu Paskah tahun 1987 pen­
duduk memang menunjukkan bahwa 
mereka mendukung demokrasi, te­
tapi kesulitan untuk mengakhiri pem­
berontakan memperjelas ketidakpuas­
an dalam tubuh milite~. Beberapa 
waktu kemudian dikeluarkan sebuah 
peraturan yang meringankan hukum­
an perwira rendahan dan menengah 
dengan alasan mereka menjalankan 
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perintah d.alam masa darurat Walau­
pun demikian terjadi Jagi dua pem­
berontakan militer bulan lanuari dan 
Desember 1988. Baku tembak antara 
teroris kiri dengan pasukan keamanan 
di kompleks militer La Tablada ber­
langsung bulan Januari 1989. Kaum 
peronis memperkuat diri setelah ke­
kalahannya pada pemilihan sebelum­
nya dan setelah tahap pengkonsoli­
dasian kembali melaksanakan arah 
oposisi yang konfrontatif. Mereka 
memenangkan pemilihan kongres dan 
gubernur bulan September 1987. 
Dengan terpilihnya Carlos Menem 
sebagai calon presiden dari kaum 
peronis, bulan Juni 1988 gerak maju 
Renovadores sekitar ketua partai . An­
tonioCafiero yang ingin mengubah 
orientasi peronisme menjadi partai 
sosial demokrat modem, Untuk se­
mentara dihentikan. Carlos Menem 
memenangkan pemilihan preslden 14 
Mei 1989. Dapat disimpulkan bahwa 
perubahan tahun 1983 yang disambut 
sebagai perubahan bistoris tidakber­
lanjut dan perubahan lainnya ti-dak 
terlaksana. Demokrasi belum terkon­
solidasi, bayangan masa lalu tetap 
ada. 
Kepustakaan: Canton, D./Moreno, J.WCiria, A 
(ed.), Historia Argentino. La. democracia COli-­
stilucional y su crisis, Buenos Aires o. J; P. 
Waldmann, Der Peronismus 1943-1955, Ham­
burg 1974;. P.G. Snow, Political Forces in 
Argentina, New York 1979; G. Wynia, La 
Argentina de Posguerra, Buenos Aires 1986; 
D. Rock:, Argentina 1516--1987. From Spanish 
C%nizalion ro .the Falklanils War and A/foll-­
sin, London 1987; D. Nohlen/A· Solari (ed.), . 
Reforma polilica y cOflSoiiJacWn democrazica. 
Europa y America Latina, Caracas 1988; G. di 
TellafR. Dornbusch (ed.), The Politicol Eco­
nomy of Argentina 1946--1983, HoundsmilJ 
1989. hb 
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Arias Sanche~ Oscar Lahir 13 Sep­
tember 1941 di Heredia, San Jose/ 
Kosta Rika. Tahun 1987 mendapat 
. hadiah Nobel untuk usaha perda­
maian di Amerika Tengah. Rencana 
Arias merupakan dasar Perjanjian 
Esquipulas II (-> Konflik Amerika 
Tengah). Arias studi ilmu hukum di 
San Jose, ilmu politik di London, dan 
promosi tahun 1975 di Essex. Tahun 
'70-an ia mengajar ilmu politik di 
San Jose. Sejak muda ia menjadi 
anggota Partido Liberaci6n Nacional 
(PLN). la menjadimenteri peren­
canaan Kosta Rika (1972-1977), ang­
gota parlemen (1978-1981), sekreta­
ris jenderal PLN (1979), dan presiden 
Kosta Rika (1986); mik 
arus lingkar produksi Model untuk 
menjelaskan perdagangan intemasio­
nal dengan barang industri modem. 
'Keuntungan ongkos komparatif pro­
duksi dari negara industri ke negara 
berkembang berjalan dalam tiga 
tahap. Persyaratan dasamya adalah 
eksistensi gap tekDologi dan time lag 
untuk • alih teknologi antara negara 
industri dan negara berkembang. Ino­
vasi dan produksi barang berlangsung 
dalam tahap I, biasanya dekat ke 
pasar penjualan besar di negara in­
dustri. Produk tersebut dalam proses 
inovasinya padat penelitian dan 
dalam proses pembuatannya padat 
*know-how. Tahap II ditandai per­
tumbuhan pesat produksi dan permin­
taan setempat. Dalam tahap II ini 
proses produksi diubah pada large 
scale production yang • padat modal. 
Produk ini melampaui permintaan da­
lam negeri dan mendesak pasar 
ekspor, a.L ke negara berkembang. 
Proses produksi dan jenis barang 
ASEAN 
terus distandardisasi. Kemudian, da­
lam tahap III produksi dapat dila­
kukan di luar negeri <*perusahaan 
transnasional berproduksi di pabrik 
pasar dunia, atau negara berkembang 
mengambil alih proses produksi me­
lalui impor 'barang investasi yang 
sesuai dan berproduksi dengan Iisen­
si). Setelah keberhasilan • substitusi 
impor, negara berkembang dapat me­
nerobos pasar ekspor dan menguna­
kan keuntungan ongkos (kerja) untuk 
produksi yang berstandar. Negara (in­
dustri) yang dulunya memiliki ino­
vasi menjadi negara ·peilgimpor. 
Selain relevansi ekonomi luar negeri 
dari teori arus Iingkar produksi, teori 
ini memperlihatkan kaitan antara 
struktur produksi teknologis dengan 
perkembangan masyarakat bpn 
ASEAN (Association of South-East 
Asian Nations) Asosiasi Negara-Ne­
gara Asia Tenggara. Didirikan tahun 
1967 di Bangkok oleh Indonesia, 
Malaysia, Filipina, Singapura, dan 
Thailand. Sejak tahun 1984 Brunei 
menjadi anggota. Berdirinya ASEAN 
berkaitan erat dengl;ln perubahan po­
litik yang drastis di kawasan itu 
(perang Vietnam, penarikan mundur 
tentara Inggris dari Asia Tenggara 
sebagai kekuatan pelindung). Ber­
akhirnya perang Vi.etnam mendorong 
timbulnya inisiatif yang dulu tentu 
akan cepat membawa keberhasilan 
(keamanan dan stabilisasi regional 
kawasan tersebut). Setelah pertemuan 
puncak pertama di Bali tahun 1976 
mulai tercipta bentuk 'integrasi eko­
nomi. Untuk pertama kalinya di Bali 
disepakati aturan kerja sarna dalam 
kerangka ASEAN (Treaty of Amity 
and Cooperation in South-East Asia) 
dan kesepakatan bersama tentang 
tujuan-tujuan dalam Declaration of 
ASEAN Concord: mendorong kerja 
sarna regional dan memperkuat sta­
bilitas ekonomi dan sosial di kawasan 
tersebut; kerja sarna terutama di bi­
dang bahan mentah, pangan, dan 
~energi; pembangunan bersama pro­
yek-proyek industri besar; dan kemu­
dahan bea untuk mendorong perda­
gangan sesama ilegara anggota. Sek­
retariat ASEAN berkedudukan di 
Jakarta dan mempunyai fungsi koor­
dinasi. 
Organ-organ: a. konferensi pun­
cak kepala negara dan kepala pe­
merintahan (Bali tahun 1967, Kuala 
. Lumpur tahun 1977, Manila tahun 
1987); b. pertemuan menteri luar 
negeri yang berlangsung seta hun se­
kali dengan wewenang keputusan 
tertinggi; c. komisi tetap yang meru­
pakan forum perundingan ASEAN 
sebenarnya; d. komite tetap dan ko­
mite ad-hoc menyiapkan proyek dan 
kegiatan; e. sekretariat nasional di 
setiap negara anggota. Di· samping 
itu ada pertemuan menteri ekonomi 
yang diikuti lima komisi ekonomi 
dan tiga komisi khusus dengan sub­
komisi masing-masing dan kelom­
pok pakar. ASEAN bukan merupa" 
kan lembaga supranasional, di sini 
berlaku prinsip rotasi. 
Hasil-hasil: integrasi ekonomi 
negara-negara ASEAN melalui pen­
jaminan preferensi bea sampai se­
karang belum menghasilkan k:emaju­
an yang berarti. Penyebab utamanya 
adalah struktur ekspor yang ada di 
masing-masing negara dan perbedaan 
tingkat kemajuan di antara sesama 
negara anggota. Kepentingan melin­
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ASEAN - asoslasi 
dungi perekonomian dalam negeri 
sendiri lebih diutamakan daripada ke­
untungan yang dapat dibasilkan dari 
peningkatan pembagian kerja regio­
nal, serta strategi industrialisasi yang 
terkoordinasi hanya merupakanke­
inginan belaka. Di bidang bahan 
mentah dan energiterdapat titik tolak 
yang memberikan harapan untuk ker­
. ja sama. Patut dicatat adalah langkah 
pertama menuju poUtik perdagangan 
luar negeri bersama.Mitra dagang 
utama dan investor utama adalah 
Jepang dan AS, sejak tahun '80-an 
ME (tahun 1980 perjanjian kerja 
sama perdagangan dan ekonomi 
ASEAN - MEE). Kelanjutan hidup 
ASEAN sangat ditopang oleh kepen­
tingan poUtik luar negeri bersama, 
terutama. stabilisasi politik kawasan 
ini (kontlik yang berlangsung: ma­
salah Kamboja). Sampai sekarang 
asosiasi ini hanya dapat diandalkan 
dalam kerja sarna politik (misalnya 
penyelesaian sengketa antarnegara, 
keamanan regional, tetapi kerja sarna 
ekonomi mengaJami stagnasi). Pe­
nampilan bersama negara-negara 
ASEAN diforum internasionaJ 
memperkuat kekuatan berunding me­
reka terhadap negara industri. Politik 
perekonomian asosiasi ini jelas 
menganut sistem ekonomi kapitalis 
dan secara ideologis, baikke dalam 
maupun ke luar, anti-komunis. Tetap 
me[jjadi masaJah adalah ketergan­
tungan besar seluruh negara ASEAN 
pada ekspor. Kerja sarna politik juga 
akan memainkan peran penting (Dek­
larasi Manila) di masa depan. Dalam 
pertemuan puncak keempat diSi­
ngapura, ASEAN sepakat mendirikan 
sebuah zona perdagangan bebas 
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dalam waktu 15 tahun, dimulai awal 
tahun 1993 untuk mengbadapi ke­
lompok ekonomi kuat Eropa dan 
Amerika Utara. Sebagai langkab per­
tama ke arah itu disepakati prioritas 
bea dalam perdagangan dengan· ba­
rang industri, produk pengolahan per­
taDian dan baban mentah, serta libe­
ralisasi jasa dalam perbankan dan 
keuangan. Keberadaan ASEAN juga 
telab menarik negara-negara tetangga 
lainnya, seperti Laos dan Vietnam 
yang kinitelah mendapatkan status 
pengamat. 
A1amat: Sekrel.ri.t ASEAN, n. Sisingama­
ngaraja No. 70 A, Kebayoran Barn - Jakarta 
Sel.tan. 
Kepust.kaan: R. Reiter, Regionale wirtschaftli­
che Zusammenarbeil von Staaten tier Drilten 
Well, Saarbriikk:en/Fort Lauderdale 1983; W. 
Rust. ASEAN - Regiona/e Zusammenarbeil Un 
Schatten tier Grossmiichte, Frankfurt 1985; B. 
Sen Gupta, ASEAN - &\ARC, Prospects and 
Problems of Interregional Cooperation, New 
Delhi 1988. 'ASEAN vercinbart Binnenmarkt, 
Frankfurter Rundscbau·,.29 Janum 1992, dim. 
BMZ-5piegel tier Pre.sse, 3/92, him. 9()"91; 
'Partisipasi Laos-Vietnam Tandai B.bak Batu 
ASEAN', Kompas 23 Juli 1992 ra 
asoslasi (ME dan Afrika) Dalam 
Pasal 131 Perjanjian ME di Roma 
diatur masalah hubungan khusus be­
berapa negaraanggota ME dengan 
negara-negara bekas jajabannya (da­
bulu merupakan • daerah yang ber­
gantung dariluar) ke arab suatu aso­
siasi. Tujuan asosiasi adalab me­
nunjang pembangunanekonomi dan 
sosial negara-negara bekas jajahan. 
Negara-negara bekas jajaban yang 
merdeka dengan berlangsungnya 
'dekoloDisasi sampai ke Papua Nu­
giDi dan Guinea, memilih asosiasi. 
Terbentuklah keJompok Asosiasi Ne­
gara-Negara Afrika dan Madagaskat 
(AASM) tabun 1963 di Jaunde, me­
Asosiasi Integrasi Amerika Latin - AZAPO 
lakukan perjanjian dengan ME me­
ngenai kebebasan bea, kerja sama 
teknik, dan keuangan, Tahun 1969 
perjanjian tersebut diperbarui. Dalam 
tahun yang sama ME dan °EAC di 
Arusha membuat perjanjian menge­
nai zone perdagangan bebas. Kelan­
jutan politik asosiasi setelah mas uk­
nya Inggris ke ME adalah °Perjan_ 
jian Lome. -> EDF, -> politik ban­
tuan pembangunan ME. dn 
Asosiasi Integrasi Amerika Latin 
-> AJ.ADI. 
ASPAC (Asian andPasific CounciQ 
Dewan Asia Pasifik. 
Associated States Kegagalan °Fe_ 
derasi Hindia Barat (1962) menye­
babkan "delapan kedl" negara di 
Kepulauan An tila Kedl meng­
gabungkan diri ke Inggris dalam 
status asosiasi. Asosiasi tersebut di 
satu pihak memberikan kebebasan ad­
ministrasi intern dan di lain pihak 
memberikan perlindungan militer dan 
ba~tuan dalam bentuk grants in aid. 
Setelah kemerdekaan Grenada (1974), 
eksperimen associated statehood ini 
mulai goyah. Setelah t3hUD· 1978 
negara-negara lainn·ya yang ber-· 
asosiasi lebih menginginkan kemer­
dekaan. fn 
Asuransi Hermes Perusahaan asu­
ransi kredit Jerman yang. menjamin 
investasi perusahaan-perusahaan Jer­
man terhadap risiko yang berkaitan 
dengan masalah politik dan ekonomi 
(ketidakmampuan membayar kembali 
kredit) di negara yang diinvestasikan. 
Kerangka wewenangnya naik dari 
120 juta DM (1949) menjadi 150 
miliar DM(1980) dan 195 mHiar DM 
(1987). Tahun 1987 jumlah permin­
taan baru yang harus ditutup adalah 
40.133; volume jumlah permintaan 
seltitar 50,7 juta DM. Pembagian re­
gional permintaan menurun. Dibeda­
kan antara jaminan (usaha dengan 
pemerintah asing dan lembaga hu­
kum) dan garansi (usaha dengan 
perusahaan asing swasta). Eksportir 
membayar asuransi jaminan sekitar 
1,4% per rahun, sedangkan pada pin­
jaman sekitar 1,60/0-3%, dihitung ber­
dasarkan tingginya ,·inveStasi. dn 
ATP. -> politik bantuan pembangun­
an Inggris. 
AZAPO -> ANC. 
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B 

backward Unkages -+ external eco­
nomies, linkage-effects. 
backwash effects -+ . teori . perda­

gangan luar negeri. 

BADEA -> bantuan pembangunan 

Arab ke Afrika. 

Bahama -> Karibia. 

bahan dasar. Bahan dengan tingkat 

pengolahan rendah, selain bahan 

mentah juga sebagian barang sete­

ngah jadi dan barang jadi (misalnya . 

kapas dan serat dan bahan kimia). 

Dipakai untuk pengolahan' lanjut 

barang-barang industri, terkelompok 

menurut jenis barangnya, industri' 

atau pertanian, serta menurut asalnya, 

dari dalam atau luar negeri. dn 

Bahrain L Terdiri atas 33 pu!au, 

terletak di Teluk Bahrain antara Saudi. 

Arabia dan Semenanjung Qatar (Iuas 

sekitar 691 km1, merupakan teritorial 

Emirat Bahrain. Pulau terpentin$: 

Bahrain (566 km1, Hawar (41,3 kmj, 

Umm An Nasan (18,9 km2), dan 

Muharrak (13,8 km2). Merupakan 

daerah gurun dengan perairan kurang 

dan 5% luas negara. 

2. Sebelum keluarga el-Chalifa 
yang berkuasa sampai sekarang meng­
ambil alih kekuasaan politik tahun 
1782, Bahrain' berada di bawah ke­
kuasaan Portugal (sejak tahun 1507) 
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dan Iran (sejak tahun 1602).Perjan­
jian dengan Inggris menjadikan Bah­
rain daerah pr6tektorat di abad ke-19 
(Inggris mengurus pertahanan dan po­
Iitik luar negeri). Tahun 1971 Inggris 
menarik tentaranya dan tnengakui 
kemerdekaan penuh Bahrain sebagai 
kerajaan. 
3. Bahrain tahun 1987 berpen­
duduk 416.300 jiwa (orang asing 
tahun 1981 meliputi 32% penduduk; 
pertumbuhan periduduk tahunan ta­
hun 1971-1987: 5%, sekitar 33% 
penduduk berumur di bawah 15 ta- . 
hun). 81% penduduk adalah orang 
Arab yang' hidup di kota (ibu kota: 
Manama, tahun. 1987 diperkirabn 
~erpenduduk 150.000 jiwa). 
4. Struktur ekonomi Bahrain di­
kuasai oleh industri minyak bumi/ gas 
bumL Hanyasedikit penduduk (se­
kitar 4%) bekerja di sana (tahun 1982: 
3% di pertanian; 34,2% di sektor 
produksi; lebih dari setengahnya di 
sektor jasa). Sejak tahun '70-an pe­
nambangan minyak dikurangi. Dira­
malkan bahwa cadangan minyak yang 
jumlahnya memang sedikit itu akan 
habis di akhir abad ini. Sektor minyak 
masih tetap merupakan 70% peng­
hasilan negara. BABCO (Bahrain 
Petroleum Company, 60% saham 
Bahrain - Baker-Plan 
negara, sisanya dimiliki perusahaan 
AS CALTEXiCalifornia Texas), me­
miliki salah satu rafineri minyak ter­
besar dan termodem di Timur Tengah, 
a.l. mengolah minyak dari Saudi 
Arabia. Penambangan dan'pemasaran 
seluruh produksi minyak sejak awal 
tahun '80-an berada di tangan per­
usahaan negara BANOCO (Bahrain 
National Oil Company); Karena ca­
dangan gas bumi jauh lebih besar 
daripada minyak bumi, sejak tahun­
tahun terakhir digalakkan produksi 
gas bumi (sebagian besar ada di ta­
ngan negara). Sampai sekarang Bah­
rain menjalankan • diversifikasi struk­
tur ekonomi melalui pembangunan 
instalasi industri yang besar untuk 
ekspor (aluminium, besi, baja, petro­
kimia; mitra dagang terpenting: Saudi 
Arabia); untuk memperbaiki peng­
adaan kebutuhan dalam negeri. Ka­
rena • pengangguran tahun 1987 men­
capai 10% (perkiraan tidak resmi), 
sealra perlahan-lahan mulai dikem­
bangkan industri keeil. dan madya. 
5. 85% penduduk Bahrain ber­
agama Islam, separo pengiknt Suni 
(Emirnya pengiktit Sl;I£li) dan separo 
lagi pengikut Syiah. Oleh karena itu, 
timbul ketegangan politik terutama 
sekali sejak terjadi revolusi di Iran 
(Syiah). Tahun 1987 usaha pengru­
sakan BA!3CO oleh teroris yang di­
didik di Iran berhasil dihindarkan. 
Tahun 1981 usaha' kudeta yang di­
tunjang Iran dapat digagalkan. Ke­
mudian, dibuat perjanjian pakta per­
tahanan dengan Saudi Arabia yang 
beraliran Suni.. Bahrain memiliki 
sistem pendidikan yang baik, 12% 
biaya pendidikan..dikeluarkan dari. 
anggaran negara (1987). 26% pen­
duduk berumur di atas 10 tahun 
(1984) buta aksara. Sejak tahun 
1980 dibangun Arabian Gulf Uni­
versity yang dikelola bersama nega­
ra-negara Teluk lainnya. Bahasa 
pendidikan Arab, bahasa nasional 
Inggris. Pelayanan kesehatan gratis 
bagi penduduk. 
6. Emir Bahrain (sejak tahun 
1961: Syekb Isa bin Sui man el­
Chalifa) memerintah dengan pewan 
Negara,sebagian besar anggota ada­
lah keluarganya; tidak ada parlemen 
dan partai. 
7. Tahun 1986 selesai dibangun 
sebuah jembatan. sepanjang 25 km 
yang menghubungkanBahrain de­
ngan Saudi Arabia. Dengan demiki­
an, tercipta basis • turisme dan pem­
bangunan Bahrain sebagai pusat per­
dagangan. Selain itu ikatan material 
ke mitra dalam • GCC(Kerja sama 
Negara-Negara Teluk) juga merupa­
kan komponen politik pertahanan 
untuk Bahrain yang selalu merasa 
terancam oleh Iran. 
Kepustakaan: E.A Nakleh, Bahrain.. Polilicai 
Developmelll in a Modernizing Society, Le~ 
xington, dkk. 1976; II. Hecklau, 'Bahrain', 
dim.: HDW II, 6, Hamburg 1983, hlm. 257 
dst.; J. Zlnllnt;rm3nn, "Bahrain', dlni.: U. 
SteinbachlR. Robert, Der Nahe und Miltlere 
Osten, vol. 2 Opladen 1988, hlm. 73 dst. rs 
Baker-Plan Model untuk mengatasi 
krisis utang intemasional (-+ utang) 
yang diajukan mantan menterike­
uangan AS, James Baker, dalam 
Konferensi Moneter Internasional 
Oktober 1985 di Seoul. Plan tersebut 
menetapkan bahwa 15 negara peng­
utang utama (11 di antaranya Ameri. 
ka Latin) yang pada saat itu utang­
nya telah menalpai sekitar 300 miliar 
US$, akan mendapatkan kredittam­
45 
balanced growth ..::. Bangladesh 
bahan sebesar 29 miHar' US$ dalam 
tiga tahun kemudian melalui !creditor 
internasionalpemerintah (IMF, 
"Bank Dunia) danswasta(bank-bank 
usaha). Tujuannya adalah agar dapat 
mengantar negara-negara pengutang 
tersebut ke' tahap pertumbuhan baru 
sehingga mereka dapat meningkatkan 
kembali kemampuan membayar 
utangnya. Sebagai imbalan, negara­
negara berkembang ini wajib mela" 
kukan reformasi struktur ekonomi 
sesuai pdnsip ekonoIi:J.i pasar ke arah 
strategi pertumbuhan yang berorien­
tasi pasar. Plan iniberartimengganti 
strategi tertentu dalam manajemen 
krisis utang, dan secara implisit 
mengakui kegagalan politik austeritas 
yang disukai "IMF (meredam inflasi 
dan defisit neraca melalui penghe­
matan drastis). Namun, gagasan po­
koknya tetaphidup, yai tu negara 
berkembang dapatmengatasi krisis 
utang sehingga bisa membayar kem­
bali seluruh utangnya. Inisiatif ini 
disambut pesimis oleh negara peng­
utang' begitu juga oleh kreditor swas­
ta, dim hanyaditerapkan di Mekstko 
sampai tahun 1988. 
September. 1988 "UNCfAD me­
nyatakanbahwa Plan ini gagal, se­
bagaigantinya menyerukan strategi 
pencoretan utang secara' bertahap 
dan berangsur. . bt 
balanced growth Pertumbuhan ber­
imbang, teori yang diwakili olehP.N. 
Rodan dan R. Nurkse yang berpihak 
pada teori pembangilnan ekohomi, 
mengatakan bahwa "self-sustained 
growth (pertumbuhan mandiri) di 
negara berkembang hanya dapat 
dicapai melalui penyesuaian konser 
secara menyehlruh antara "investasi 
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yang dilakukan sekaligilsdan secara 
timbal balik menciptakan permintaan 
akanprodukSL Elemen strateginya: a. 
teori big push dari P.N.Rosenstein­
Rodan; b. teori minimal kritis (critical 
minimum effort) dari H. Leibenstein. 
Teori-teori ini mengaitkan pertum~ 
buhan PNB dengan pert.umbuhan pen­
dildilk dan mempostulasibahwa 
besarnya investasi modal sedikitnya 
dapat menimbulkan PNB tahunan 
rata-rata yang lebih tinggi daripada 
jumiah penduduk. Teori tandingan­
nya: "unbalanced growth. dn 
Bangladesh 1. Luas 143.998 kin2, 
sejak merdeka tahun 1971· merupa­
kan kasus negara berkembang yang 
"tanpa harapan". Tidak berbedade­
ngan negara Asia Selatan lain (-+ 
India, -+ Pakistan), masalah pokok 
pembangunan: kemiskinan yang ter­
cermin dalam pendapatan per kapita 
(1989) 180 US$, masih lebih parah 
daripada tetangganya di India atau 
Birma. Negara dengan kepadatan 
penduduk tertinggi (sekitar 765 pen­
duduk/km2) dan dengan. pertumbuhan 
penduduk tahunanyangtinggi (resmi 
2,3%), te'iusmiik menjadisekitar 115 
jilta jim (nomor8 di dunia) tahun 
1990; tanpa "keluarga bereilcana 
yang ampuh diperkirakan tahun 2000 
penduduk akan mencapai lebihdari 
140 juta jiwa. Tanah. yang ada sangat 
sedikit (Iuas lahan usaha pertanian 
yang berjumlahl0 jura rata-rata 
mempunyai tanah 0,9 ha) dan teknik 
produksi yang terbelakang, tidak 
memberikan produksi makanan se­
caracukup; 'kecUaIi minyak bumi; 
hainpir tidak mempunyai kekayaan 
alam. Industri hampir tidak berkem­
bang (kecuali serat yute) , tingkat 
Bangladesh 
pendidikan rendah (76%· buta ak­
sara),tidak ada wajib .sekolah. Si.tuasi 
kesehatan tidak memadai. begitu juga 
dokter. Tahun 1986: 1 dokter untuk 
6.321 penduduk dan 1 tempat tidur 
rumah sakit untuk 3.335 penduduk. 
2. Kehiciupan sebagian besar pen­
duduk masih ditentukan oleh per­
tanian, sangat bergantung dari air. 
Air terlalu sedikit berakibat kekering­
an, terlalu banyak berakibat banjir. 
Setiap kali air merupakan ancaman 
bagi penduduk dan ekonorni mereka. 
Ekonomi luar negeri terbatas pada 
ekspor beberapa produksi bahan 
mentah dan pengolahan, terutama 
sekali berbasis pada serat. yute yang 
sangat cocok tumbuh di Bangladesh. 
Keb\ltuhan akan barang impor praktis 
tidak terbatas karena hams diimpor 
tidak hanya hasil indnstri melainkan 
juga baha!l pangan (1/4-nya adalab 
gandum). Pembiayaansurplus impor 
berlangsung teruta.ma melalui hibah 
dan kredit sangat lunak, berasal 
terutama dari AS, negara industri 
lainnya, "Bank Dunia dan di tahun­
tahun terakhir juga dad negara­
negara Islam pengeksporminyak. Di 
samping itu, mengalir masuk devisa 
(tabun 1985/1986: 15,7 miliar Taka) 
dad pe1l:erja Bangladesh di luar 
negeri (banyak.yang b:ekerja .di Timur 
Tengah). Keistimewaan Bangladesh 
adalah homogenitas .etnis, . bahasa, 
dan agama: hampir semua penduduk 
adalah orang Bengali; berbahasa dan 
menulis Bengali (ballasa sastra kuno) 
serta memeluk (87%)agama Islam 
yang menjadi. ag3ma negara sejak 
tahul) 1988. DenganBengali Barat 
yang .dipisahkan India, Bangladesh 
berbagi sejarah, asal-usul, bahasa, 
dan tulisan, tetapi tidak dalam aga­
ma: di Bengali Barat terutama ber­
agamaHindu. Masalah minoritas 
adalah orang Bihari pelarian (men­
capai lebihdari 1 juta manusia) yang 
berasal terutama dari propinsi Bihar 
di India' dan berbahasa Urdu, setelah 
terjadi pembagian India (1947) ber­
pihak ke Pakistan. Mereka dituduh 
\Jerkolaborasi dengan Pakistan Barat 
seJamaperangkemerdekaan sehingga 
oertanggung jawab atas matinya 
ratusan ribu orang (perkiraan men­
capai 3 juta. orang). Sebelum tahun 
1971 mereka belum juga terintegrasi, 
dan masih hidup di kamp-kamp pen­
gungsian; ratusan ribu bisa melarikan 
diri ke Pakistan. Kelompok minoritas 
terbesar adalah.orang Hindu·(12,2%), 
separonya merupakan anggota kasta 
rendah; lainnya adalah penduduk asH 
(kebanyakan Buddba, 0,6%) dan 
Kristen (0;3%). 
.Didaerah suku ChittagongHiII 
Tracts terjadi pertikaian bersenjata. 
Masalah utama negara itu adalah pe­
ngadaan kebutuban pangan. Menurut 
perkiraan "FAO, pangan 38% pen­
duduk di bawah batas eksistensi 
minimal, (1978-1980) rata-rata 
1.877 kilokalori per hari. Karena 
hampir seluruh daerah telah diman­
faatkan untuk pertanian, peningkataq 
produksi pangan hanya bisa dilaku­
kan melalui peningkatan intensitas 
penanaman (saat ini.154%) dan per~ 
baikan metode penanaman. HasH per 
hektar tetap di bawah produksi ne­
gara berkembang lainnya, meskipun 
tanahnya merUpakantanah lumpur 
suQur... Seiainmasalab peningkatah 
produksi. pertanian yang kelihatan­
nya ·dapat diatasi. secara teknis, juga 
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Bangladesh 
ada masalah pemerataan pendapatan 
yang akut, tercermin pada banyak­
nya buruh tani tanpa tanah (dan tan­
pa kerja), pengangguran dan pekerja 
sambilan di ·squatters (daerah ku­
muh) di' kota-kota. Karenasituasi 
pertanian, perajin dan usaha di pe­
desaan tidak dapat menyerap tenaga 
kerja, Bangladesh inenghadapi.· ma­
salah "urbanisasi yang berkelanjutan 
(tahun 1951-1974 penduduk kota 
. meningkat empat kali .lipat).· Ibu 
kota Dakka tahun 1951 inula-mula 
berpenduduk 0,34 juta penduduk, ta­
hun 1986 jumlah penduduk menea­
pai 4,5 juta penduduk .. 
3. Apidalam sekam tersebut be­
lum juga membakar karena masih 
tertimbun masalah lainnya: sampai 
tahun 1974 masalah kemerdekaan 
dan penjajah kolonial Inggris dan 
juga dari India yang sebagian besar 
beragama Hindu, lalu pei-tentangan 
antara Pakistan Barat dan Timur me­
ngenai penganaktirian daerahyang 
. sekarangmenjadiBangladesh; dalam 
kaitannya dengan keberhasilan me­
misahkan diri' (1971) diutamakan 
pembangunan kembali instalasi in­
dustri dan "infrastruktur yang sudah 
hampir hancur seluruhnya, begitu ju­
ga meneari pengganti tenaga-tenaga 
pemimpin yang melarikan diri ke 
Pakistan atau ke negara lainnya; ma­
salah integrasi kembalhlya 10 juta 
orang Bangladesh yang pernah me­
larikan did sementara keIndia. 
Penyitaan kekayaan orang Pakis­
tan. (Barat) yang· ~enguasai hampir 
seluruh industri,' perdagangan, lalu 
lintas, dan bank, menyebabkan na­
sionalisasi seca~ besar-besaran. Usa­
ha pemimpin kemerdekaanyang 
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populer, Syekh Mujibur Rahman, 
mengubah Bangladesh menjadi ne­
gara sosialis dengan dUkungan· Uni 
Soviet dan India, menyebabkan ke­
lumpuhan ekonomi yang masih tetap 
belum sembuh akibat perang kemer­
dekaan. Tahun 1974· Bangladesh 
mengalami beneana kelaparan lagi 
setelah kegagalan panen; perbedaan 
politik dengan AS (embargo Kuba) 
menghalangi penyembuhan dini me-: 
. lalui pengiriman bahan pangan' dan 
IUar negeri. Makin meningkatnya 
kultus individu, korupsi, dan per­
tikaian antarfraksi di dalam Liga 
. Awami yang berkuasa serta tarik­
menari k antarmiliter dan tentara su­
karelawan, hampir menyebabkan pe­
eahnya perang saudara baru. Mujib 
lalu mengeluarkan UU daruratdan 
melakukan penangkapan massal: la 
kemudian terbunuh 14 Agustus 1975 
di" awal sederetan kudeta.November 
1975 lenderal (kemudian presiden) 
Zia ur Rahman mengambil alihpe­
merintahan dengan dukungan militer. 
Sejak Maret 1979 dengan parlemen 
hasil pemilu dan Bangladesh National 
Party yang didirikannya, berhasil 
mendapat mayoritas mutlak. Tahun 
1981 Zia terbunuh dalam aksi kudeta 
yang gagal.Lalu, dilanjutkan oleh 
pemerintah sipil di ·bawahpemerin­
tahan Presiden Sattar yang dikuatkan 
dalampemHu November tahun yang 
sama. Namun, ia dijatuhkan kembali 
Maret 1982 oleh. lenderal Hossain 
Mohammad Ershad yang memimpin 
sebuah kudeta militer. Pemitu tahun 
1988 hanya Oiikuti .sedikit orang dan 
terutama sekaJi diboikot oleh pihak 
oposisi. Dengan jatuhnya Ershad De" 
sember 1990, berakhirlah kekuasaan 
Bangladesb "'" Bank Dunia 
militer selama 16 tahun di riegara itu. 
Pemilihan parlemen yang.dilakukan 
awal tahun 1991 cukup fair dan tanpa 
kekerasan. Pemilihan terbersih dalam 
sejarah negara itu, terpiJih Begum 
Khaleda Zi.a sebagai perdana menteri 
pertama. Khaleda Zia sedang me­
nyiapkan peralihan sistem dari pre­
sidensial ke demokrasi • model West­
minster melalui perubahan UUD. 
Politik dalam negeri sejak tahun 
1975 bertolak belakang daripolitik 
nasionalisasi, tetapi tanpa reswasta- . 
nisasi perusahaan. Investor asing ma­
sih bersikap menunggu sehingga mo~ 
dal asing yang sangatdibutuhkan 
Bangladesh masuk hanya dalam ben­
tuk 'bantuan pembangunan, dengail 
j umlah lebih ked I di bandingkan hibah 
tahun 1971, tetap berupa kredit mes­
kipun dengan syarat lunak. Tingginya 
'grant element me-nyebabkan beban : 
utang (tabun 1989: 10,7 miliar. US$) 
menjadi kurang terasa. Namun beban 
bunga yang berjumlah 108 juta US$, 
kurang dari 1,5% utang, bunga dan 
kewajiban membayar, tetap saja me­
Iiputi 25% basil ekspor(.... utang). 
Keringanan tertentu neraca pemba­
yaran disebabkan devisa yang dibawa 
mas uk. buruh tamu Bangladesh di 
Timur Tengah .. 
Setelah Bangladesh' tahun .1975 
melepaskan diri dari Uni. Soviet, 
menjaga jarak dengan India (kekha­
watiran akan hegen:ioni India, .. per­
tikaian mengenai arus Sungai Gang­
ga yang dibelokkan India, terutama 
di Farakka dekat Kalkuta), sedangkan 
bersandar ke Cina akan menyebabkan 
data ngnya sanksi dad India, 
semuanya ini.menyebabkan ekonomi 
Bangladesb terus bersandar kepada' 
negara industrl Barat. Politik luar ne­
gerinya berpegang teguh pada haluan 
netral sesuai perjanjian dengannega­
ra-negara Islam. Pembabatan hutan­
hutan di pegunungan Himalaya me­
nyebabkan banjir meningkat. Tahun 
1988 Bangladesh mengalami banjir 
terburuk di abad ini, sedangkan di 
masa sedikit hujan Bangladesh meng­
alami musim kering, apalagi India 
semakin banyak membelokkan arus 
Sungai Gangga. Kekurangan tanah 
menyebabkan timbul usaha menghuni 
delta bagian selatan dan berlangsung 
pembabatan hutan-hutan bakau Sun­
derban, yang haneur lagi November 
1988 karena an gin topan yang besar. 
Kepustakaan: D. Conrad, Von tier Teilung lit­
di.ens z.q. Teilung Pakistans. "Staatrecbtliche 
Aspekte", dim.: lAF, tahun 4 (April 1973), 
buku 2, him. 136-192; P. Hess, Bangladesh, 
TragOdie eincr Staot.sgrUluiung; Frauenfeld­
SMtgart 1972; N. Momen, Bangladesh: The 
First Four Years 1971-1975, Dacca 1980;J. 
Faaland (00.), Aid and Influence. The Case of 
Bangladesh, London and Basingeloke 1981; 
Wl!. Zingel, 'Bangladesh", dIm.: HDW II, 7, 
Hamburg 1983, hIm. 66. dst.; Frankfurter 
A1lgeimeine, "Eill schlimmes Jahr fUr Bang­
ladesh", 7 Ok:tober 1991, dim.: BMZ-Spiege/ 
dcr heise, 21/91. WPZ 
Bank Arab-Amerika Latin -+ 
ALAB. 
Bank Dunia Bank untuk pemba­
ngunan kembali dan pembangunan 
(International Bank for Reconstruc­
tion and Development, IBRD) 'eli­
konSepkan tahun 1944 dalam rangka 
hasil keputusan Bretton Woods, New 
Hampshire, AS. Perjanjian. mengenai 
Bank Dunia berlaku mulai Desember 
1945. Bersama dengan ·IFC,·IDA. 
dan baru-baru ini 'MIGA membentuk 
keJompok Bank Dunia. Kedudukan 
IBRD-seperti "IMF-menurut anggar­
-an dasarnya adalah di negara pemberi 
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modal dasar terbesar,.dalam hal im di 
Washington D.C., AS. 
IBRD,diciptakankarena terlihat 
adanya . kebutuhan . besar akan modal 
jangka panjang untuk Illembangun 
kembali dan untuk pembangunan 
ekonomi semua anggotanya setelah 
perang dunia bera\d1ir. Mula-mula 
dana itu dipakai terutama untuk mem­
bangunkembali Etopa. Setelah awal 
tahun 1948-berlandaskan Marshall 
Plan-dijalankan program AS bernama 
European'Recovery Program, sejak 
tahun 1950 bank inisebagian besar 
memberikan bantuan ekonomi' ke ne­
gara berkembang. Saat ini Bank Duma 
merupakan sumber dana terbeSar mo­
dal kredit untuk negaraberkCmbang. : 
~Tujuan bersama lembaga ini adidah 
mengangkat tingkat hidupdi negara 
berkemtiang sehingga 'sumber daya 
keuangan . dari negara' industri dapat . 
disalurkanke dunia yang sedang ber- ' 
kembang" (Laporan tahunan Bank 
Dunia tahun 1982, him. 3) 30 Juni 
1988 Banli: Dunia mempekerjakan 
lebih dari 6.000 pekerja. Di antaranya 
sekitar 3.500 mempunyai posi,Si ting­
gi, mewa,kili 104 negara. 
Keanggotaan dan organ: berda­
sar\can perjanjian yang disetujui rapat . 
umum tanggaI 15 November 1947, 
mRD berstatus ", e}:ganisasi khusus 
·PBB. Artinya, secara hukum berdiri ' 
sendiri (berbeda dengan ·UNCfAD, 
misalnya) dan OOleh tidak menja­
lankan perintah' gremium-gremium 
PBB. 
Keanggotaan mRD naik dari 44 
negarapendi'ritahun 1944 menjadi 
151 negara .tahun 1988. Selain se­
mua negara kapitalis terpenting juga 
ada· negara-negara sosialis. yang· ma­
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suk Bimk Dunia dan menjadi ang­
gota setelab terjadi peralihan ke­
kuasaan sosialis: Aljazair, eina (Mei 
1980 walcH anggota pendiri dialih­
kan dari Taiwan ke Peking),Etiopia, 
Guinea -Bissau, Hongaria (Juli 
1982), Kamboja, Laos, Mozambik, 
Nikaragua, Polandia, Republik. Rak­
yat Yaman, Rumania, Vietnam, Yu­
goslavia, dan Zimbabwe. Uni Soviet 
yang masih ikut di Bretton Wood 
tahun 1944, dengan pecahnya "pe­
fang dingin" menolak melakukan 
ratifikasi. Indonesiamenjadi anggota 
IBRD tahun 1966. 
Keanggotaan di Bank Dunia 
mempersyaratkan keanggotaan di 
IMF. 'Karenanya sebuah negara yang 
mengambil kredit pasti melakukan 
politik moneter, keuangan,dan per­
dagangan luar negeri yang menjamin 
integrasi semulus oiungkin negara 
tersebut ke pembagian. kerja inter­
nasional yang "bebas" (melaJui per­
janjian kesediaan mengambil kredit 
dengan IMF), walaupun mengalami 
masalah • neraca pembayaran. Setiap 
negara mempunyai satu pangsa da­
lam modal :dasarBank Duma, yang 
'mencerminkan kekuatali. ekonominya 
(PNB, perdagangan luar negeri, ca­
dangan mata uang). Modal dasar 
yang disetujui Bank Dunia, menurut 
perjanjian Bank Duilia, mula-mula 
ditetapkan 10 miliar.,US$ dalamnilai 
emas pada 1 Juli 1944.Setelah be­
berapa" kali dinaikkan, sampai April 
1988 ditetapkan sebesar 171,4 miliar 
US$. 
. Pangsa modal merupakan dasar 
pembagian hak suara dalam Dewan 
Pengawas Bank Dunia. Setiap ang­
gota memiliki 250 suara, ditambah 
Bank Dunia' 
satu suara, selanjiltnya untuk setiap 
pangsa modal yang ia, berikan. Prin­
sip "hak suam yang baik hati" ini 
memberikan pengaruh jauh lebih be­
sar kepada negara-negara: berekono.mi 
kuat, berbeda dengan organisasi 
PBB, yaitu setiap negara hanya me­
miliki satusuara. J'ertengahan tahun 
1988 pemilik pangsa modal terbesar 
mempunyai pangsa ,suara sebagai 
berikut (dalam kurun pangsasuara 30 
Juni 1980): AS 18,72% (21,11%), 
Jepang 6,65% (5,3%), Jerman 5,14% 
(5,32%), Inggris 4,93% (7,82%), .dan 
,Perancis 4,93% (5,31%). Uma nega­
ra ini berhak selalu menunjuk se­
orang wakil untuk Board of Director 
(Devvan Pengawas), semen tara 17 
kursi lainnya dalam Board barus di-, 
perebutkan oleh 146 negara. Bagai­
mana tidak seimbangnya situasisuara 
sampai sekarang, ~rlihat bahwa lima 
direktur tersebutmempunyai sekitar 
40,97% dari suara keseluruhan, se­
mentara 17 direktur terpilih hanya 
memiliki 59,03% suara. Meskipun 
biasanya keputusan dalam Board di­
lakukilD secara mlisyawarah, bukan 
melalui pemungutan suara, tetapi 
bobot suara ini memberikan sejenis 
posisi veto secara politis pada negara 
industri kaya: tanpaperiletiljuan ma­
yoritas negara-negara ·OECD yang 
kaya, negara berkembang tidak dapat 
memperoleh kredit. ' 
Organ ter.tinggi Bank Dunia se­
perti juga pada IDA dan {FC adalah 
Dewan Gubernur. Setiapnegara ang­
gota menunjuk seorang gubernur 
atau wakilnya (biasanya menteri 
ekonomi atau menteri keuangan). Di 
sinisetiap anggota'mertipunyai satu 
suara; Dewan Gubernur melakukan 
rapat setahun ,sekali dalam rangka 
konferensi tahunan' bersama Bank 
Dunia dan IMF. Dewan Gubernur 
memutuskan mengenai penerimaan' 
anggota·' barudan penaikan. modal, 
tetapi menyerahkan urusan' laiimya 
ke Dewan. Eksektitif, merupakan or­
, gan pengambil keputusan yang se­
benarnya. Kegiatan usaha Bank Du­
nia dijalankan olehseorang presiden 
menurut petunjuk direktorium. Se­
eara formal presiden dipilih oleh Di­
rektur Eksekutif untuk masa jabatan 
lima tahun, tetapi de facto diajukan 
oleh Presiden AS. Sesuai dengan 
kesepakatan, presiden seharusnya 
orang Amerika ,(sementaraDirektur 
IMF selalu orang Eropa). Presiden 
merupakan ketua dalam direktorium 
(tanpa hak suara, kecuali jika jumlah 
suara sama) dan merupakan pimpin­
an staf karyawannya. ' 
Presiden Bank Dunia paling ter­
kemuka adalah Robert S. McNamara 
(April 1968 sampai pertengahan 
tahun 1981), mantan menteri ,per­
tahanan AS memberikan impulscim­
puIs baru kegiatan Bank Dunia keU­
ka, berpidato di Nairobi (1973): pe­
rang melawan • miskin absolut dan 
bantuan terhadap pertanian dan in­
dustri keciI,' terutama ke Afrika 
Hitam dan negara-negara Asia yang 
miskin. Pengganti pada 1 Juli 1981 
adalah A.W. Gausen, mantan direk­
tur Bank ofAmerica yang lebih me~ 
wakili haluan politik ekonomi peme­
rintahan ,Reagan: mendorong sektor 
ekonomi swasta, mengutamakan ke­
lompok sasaran. yang berorientasi 
'pertumbuhan, lebih, mengambil jarak 
terhadap proyek-proyek pedesaan 
yang berorientasi. kemiskinan, tetapi 
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meningkatkan *bantuan· teknik dan 
konsultasi politik untuk negara-ne­
gara anggota, terutama negara-nega­
ra Afrika diselatan Sabara.. B. 
Conable menjadi presiden tabun 
1986. Sampai tabun1990 ia. mem­
punyai target meningkatkan volume 
pinjaman ~ampa( sekitar 20miliar 
US$ per tab un, untuk pangsa yang 
makin tum bub dalam pinjaman de­
ngan penyesuaian struktur. yang ce­
pat dibayar kembali. 
Pembiayaan: ada· empat sumber: 
a. pengambilan kredit netto;b. pem­
bayaran kembali pinjaman; c. basil 
netto; d. pembayaran untukmodal 
dasar. Sumber dana terpenting adalab 
emisisurat pinjaman dan tabungan 
swasta pada pemerintaban, bank-bank 
sentral, dan kreditor lainnya. Pada 
penjualan surat utang Bank Duma 
lama bergantung banya pada pasar 
modal AS. Namun, di tabun-tabun 
terakhir-dengan menguatnya kembali 
pasar-pasar modal Eropa-Swiss, 
Jepang, dan Jerman berkembang 
menjadi sumber dana terpenting un­
tuk Bank Dunia. Pengambilan dana 
langsung dalam Yen (22%), DM 
(11%), Frank Swiss (10%), Pound 
Sterling (5%), dan Gulden Belanda 
(2%) menutup 50% kebutuban prog­
ram.. Kumulasi pembayaran kembali 
pinjaman yang diambil dari Bank 
Dunia mencapai nUai 8 miliar US$ di 
pertengaban tahun 1980. Sampai 
sekarang Bank Dunia tidak pernab 
mengalami kerugian akibat tidak 
adanya bunga dan pembayaran cicil~ 
an-aksi * penjadwalan utang yang di­
serukan 'Kelompok Paris, secara 
prinsipiil mengecualikan kewajiban 
Bank Duma. Hal ini tidak disebabkan 
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oleb nilai prinsipiil proyek-proyek 
yang diuji dan dibiayai Bank Dunia 
(tidak peduli apakab proyek itu 
menguntungkan atau membawa ben­
cana, yang pasti negara pengambil 
kredit secara prinsipiil telab men-· 
jamin akan membayar utang kem­
bali), melainkan oleb posisi kekuasa­
an politik bank ini di pasar kredit 
internasional: tidak membayar kredit 
Bank Dunia tepat pada waktunya, 
dengan cepat akan berdampak hi­
langnya kepercayaan semua pasar 
modal swasta terbadap negara ter­
sebut. Sebalikriya, persetUjuan Bank 
Duniauntuk terus memberi kredit 
kepada suatu pemerintab, akan mem­
beranikan investor swasta memberi­
kan krediLKarena Bank bekerja ter­
utama dengan dana dari luar, tingkat 
bunga yang diberikan kepada pemin­
jam berlaku untuk keseluruban tempo 
pinjaman secara prinsipiil mengikuti 
trend bunga yang umum berlaku di 
pasar-pasar modal internasional. Se­
jak pertengaban tab un 1976 Bank 
Dunia memakai sebuab mmus bunga 
yang efektif dari sejak awal tabun 
1980 memasukkan ke dalamnya ong­
kos pencarian modal· yang dibarap­
kan. Bunga biasanya ditentukan pada 
awal tabun untuk 12 bulan. Di per­
tengaban tabun 1980 bunga pinjaman 
Bank Dunia adalab 9,25o/o-untuk .itu 
bams dipertanyakan apakab dengan 
tingkat bunga demikian masib dapat 
disebut sebagai *bantuan pembangun­
an. Tempo kredit Bank Dunia men­
gacu pada jems proyek yang dibia­
yai: biasanya berlangsung 15 sampai 
20 tabun dengan masa tenggang 5 
tabun. 
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Kegiatan usaha: di satu pihak 
terdiri atas pembiayaan pemb.angunan 
(mencari modal pinjaman) dan di lain 
pihak memilih, menguji, danmeng­
awasi proyek-proyek pemhangunan 
yang dibiayai selurubnya atau seba­
gian. Bank Dunia (seperti IDA) ba­
nya memberi pinjaman (untuk syarat 
pembiayaan dari IDA disebut kredit) 
untuk tujuan "produktif" yang secara 
ekonomi dan teknis jelas, serta mem­
prioritaskan pembangunan. ekonomi 
negara pengutang. Sekaligus Bank 
Dunia banya membiayai proyek ter­
tentu yang tidak dapat memperoleb 
modal dengan syarat sepadan dari 
sumber-sumber lainnya (Bank Dunia 
menurut anggaran dasamya merupa­
kan lender of last resort). Proyek­
proyek yang dibiayai Bank Dunia 
harus. diberitakan secara intemasio­
nal. Pemasok potensial dari negara 
pengutang tempat proyek itu diIaku­
kan, jika beruntung dapat memper­
oleb keistimewaan harga (sekitar 
10%) untuk menunjang cabang eko­
nomi nasional atau untuk dapat mem­
buatnya bersaing dalam kepentingan 
perluasan standar ekonomi pasar in­
temasional. Hal ini memperlihatkan 
bahwa Bank Dunia secara primerti­
dak menjalankan kepentingan ma­
sing-masing negara (AS, seperti yang 
sering dianggap), melainkan lebih 
membantu meluaskan secara inter­
nasional aturan main umum sistem 
ekonomikapitalis. Sebelum Bank 
Dunia menyetujui pemberian pinjam­
an, mula-mula ia menganalisa situasi 
ekonomi secara umum negara yang 
menginginkan kredit, dengan cara a.I. 
meneliti situasi neraca pembayaran, 
rencana pembangunan, rencana sek­
toral, dan politik investasi negara ber­
sangkutan. Dalam pengujian proyek 
yang dilakukan selanjutnya terutama 
sekali dianalisis aspek-aspek ekono­
mi, teknis, kelembagaan, dan keuang­
an rencana tersebut untuk meneliti 
kemungkinan·pelaksanaannya dan se­
giekonomisnya. Setelah proyek di­
nyatakan lolos ujian dalam perun­
dingan kredit, diajukan persyaratan 
lctIusus yang harus dipenUhi oleh 
Bank Dunia atau pengambil kredil. 
Lalu, disetujui dan ditetapkan dalam 
sebuah loan agreement. 
Tahunusaha 1988 IBRD me­
nyetujui pinjaman senilai 14,762 mi­
liar US$ dan baru dicairkan 11,636 
miliar US$. Bank menganggap di­
rinya sebagai katalisator melalui ke­
giatannya, terutama di bidang ban­
tuan teknik, memperbaiki persyarat­
an untuk transfer sumber daya dari 
sumber-sumber lainnya. Hal yang 
makin penting di sini· adalah • pem­
biayaan bersama kredit-kredit Bank 
Dunia dan IDA dengan kreditor 
lainnya. Apa yang menyangkut ma­
salah sektor, Bank Dunia dalam ke­
dua dasawarsa pertama telah menge­
luarkan sekitar 2(3 dana untuk lalu 
lintas danenergi elektronika: masih 
sampai pertengahan tahun 1978, 2/3 
seluruh pinjaman IBRD (10,267 
miliar US$) untuk jalan raya, pem­
bangunan jaringan kereta api dan 
pelabuban, serta 21% (9,355 miliar 
US$) untuk energi Iistrik. 
Ketika R. McNamara menjadi 
presiden tahun 1968 politik pinjam­
an ada berbagai macam: sektor-sektor 
yang terabaikan seperti • pemba­
ngunan pedesaan, • pendidikan dan 
keluarga berencana, begitu juga ke­
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lompok-kelompok negara di Afrika 
diprioritaskan dalam pemberHmpin­
jaman. Tahunusaha 1982; 25% pin" 
jaman . untuk·energi, termasuk kredit 
untuk penambangan minyak bumi, 
gas bumi, dan batu bara (tahun 1981: 
19%). Sejak tahun 1978 lisaha di 
lebih' dari 50 negara dipiIih proyek­
proyek . minyak bumi dan gas. bumi; 
antara tahun 1980dan 1982disetujtii 
sekitar 30 pr,oyek,.di antaranya 213di 
Afrika. Sebagai jawaban akan pers~ 
pektif pembangunan tahun '80-an 
(resesi ekonomi dunia,' *terms of 
trade yang semakin jatu,h, ongkos 
energi yang makin mahal), sejakta­
hun 1980 Bank Dunia memberikari 
kredit penyesuaian' struktUr. Tujuan­
nya, menyesuaikan struktur kapasitas 
produksi suatu perekonomianuasio­
nalpada situasi ekonomi luar negeri 
yang jelas memburuk, agar. 'dalam 
jangka panjang dapat menyeimbang­
kan ketidakseimbangan pembayaran 
(utang devisat). Selanjutnya, dengan 
program reformasi demikian juga di­
ciptakan landasan untuk pertumbuhan 
ekonomi masa depan dan untuk arus 
masuk modal asing lainnya .. 
• Di bawah 'tekanan . krisis utang 
dan pembangunan tahun. '80-an; 
Bank Dunia mendapatkali. bidang-bi­
dang tUgas, baru dalam pembiayaan 
proyekjangka panjang yang melam­
paili peran lamanya-mendampingi 
IMP dan *GATT.:-menunjangkoor­
dinasi politik ekonomi dunia yang 
seda'ng bangun. Per)uasan peran 
Bank Dunia-ini mencakup empat 
elemen pokok: a. menunJang negara 
pengutang pada. pembuatan konsepsi 
dan pelaksanaan program penyesuai­
an struktur yang berorientasipertum­
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buhan; b, perbaikankoordinasi ban­
tuan pembangunan dan politik negata 
industri; c. peran katalisator pada mo­
.bilisasi kredit.bank swasta tambahan, 
dan investasi langsung untuk menun­
jang rencana pembangunan negara 
pengutang; d. pembangunan peran 
perantara keuangan ,dan diplomasi 
Bank Dunia. 
Jika, di tahun '60~an dan' '70~an 
peningkatanpertum buhan merupakan 
mant!lra ahli-ahli di Bank Dunhi, se­
karang bunyinya adalah "penyesuaian 
struktur" ,(adjustment). Pi iljaman 
yang. berkaitan dengan hal ini-pe­
nyediaan4evisa untuk impor suku 
cadang;bahan mentah, dan produksi 
awal penting elementer lainnya untuk 
meningkatkan pertumbuhan ekonomi 
(ekspor)-dikaitkan secara intensif pa­
da dialog prinsip dengan pemerintah­
pemerintah anggota Bank Dunia me­
ngenai perubahan struktural dalam 
politik anggaran dan ekonomi. Di 
antaranya adalah usaha-USaha untuk 
membatasi pengeluaran sektor negara 
(swastanisasi ekonomi) begitu juga 
untuk program~program sosial(pe­
ngurangan subsidi untuk bahan rna. 
kanan dasar, bensin, dan pelayanan 
jasa negara) agar dapat melakukari 
sebuahterobosan sesliai logika eko­
nomi pasar. 
Jika negara berkembang ingin te­
tap merupakan bagian yang terin­
tegrasi dari ekonomi dunia dan mem" 
perbaiki posis! di dalamnya melalui 
peningkatanproduksi ekspor (ter­
mas uk bahan mentah yang diolah), 
mau tidak mau mereka harus ·tUilduk 
pada aturan main ekonomi pasar in­
ternl,tSionai. Selain itu, "dialog'; tidak 
populer antara pakar-pakar lembaga­
Bank Dunia 
lembaga Bretton Wood dan elite di 
negara berkembang yang berebut ke­
kuasaan di dalam negeri, menimbul­
kan logika-Iogika ,berat tertentu: pe­
makaiim sumberdaya yang sedikit 
(dan dipinjam) itu sering secara tidak 
produktif oleh pemerintah, secara pri, 
mer lebih mementingkan legitimasi 
dan 'stabilisasi kekuasaannya, meng­
hambat ,pemanfaatan modal secara 
efisien dan optimalisasi guna mate­
rial. Kadang-kadang untuk itu perlu 
diberi peringatan: hanya dengan me­
lalui tekiman dari Bank Dunia dapat 
diperbaiki situasi pengadaan sendiri 
akan bahan makanan di negara~ne­
gara Afrika melalui cara rangsangan 
harga untuk petani. OJ lain pihak, 
pakar-pakar keuangan Bank Dunia 
mengenali ,batas tuntutan politiknya; 
yang pada pelanggarannya sebuah 
pemerintah akan lebih banyak meng­
hasilkan korban sosial danprotesso­
sialdaripada kegunaan ekonomi (da­
lam arti neraca pembayaran dan 
neraca perdagangan yang seimbang). 
Pada perundingan mengenai penye­
suaian struktur dari Bank Dunia (dan 
IMF) di tahun '80-an, akibat sosial 
yang tidak diinginkan (PHK/ Pemu7 
tusan 'Hubungan Kerja massal dari 
sektor negara, kegiataninvestasi dan 
impor negara yang dicekik, makin 
mahalnya kebutuhan hidup di perko­
taan), menimbulkan protes dari pihak 
penduduk (misal di Sudan, Zambia, 
dan Tanzania), akhirnya,menimbul­
kan sebuah "dialog pOlitikl'. 
Sehubungan dengan pembagian 
spesifik negara peminjam, dalam tu­
buh IBRD berlangsung perubahan 
penting. Dalam jangka waktu tahun 
1946-1978, 31,5% pinjaman (sebe­
sar 44,708 milial; US$ dalam US$ 
ketika itu) kenegara-negara Ame~ 
rika Latin dan' Karibia (dengantitik 
berat di sektor-sektor, energi listrik 
dan jalan raya), 28% ke kelompok 
negara di Eropa, Timur Tengah, dan 
Afrika Utara(lalu lintas dan per­
tanian), serta 21,5% ke ASia, Timur 
dan Pasifik (pertanian dan lal,u lin­
tas). Sejak pertengahan tabun '70-an 
jumlah pinjaman Afrika HiUim ke 
IBRD dan kredit IDA meningkat, 
sesuai dengan program Bank Dunia, 
di antaranya lebih banyak menunjang 
negara-negara miskin dan kelompok 
miskin daripada sebelumnya. 
"Perang langsung terhadap ke­
miskinan" sejak pidato McNamara 
di awal tahUD '70-an merupakan me­
relcretorika Bank Dunia:, Sebagian 
besar dima IBRD dan IDA disa,lur­
kan ke negara' dan kelompok mis­
kin: tanun 1987 diberik~n "program 
bantuankhusus ,tiga, tahun" dad ne­
gara industri Barat dipimpin Bank 
Dunia untuk 17 negara Afrika de­
ngan pendapatan terendah dan masa­
lah utang dalam jumlah 6,4 miliat 
US$, dan antara tahun 1979-1988 
pinjaman IBRDdan IDA kepada 
"negara-ilegara termiskin" naik'(ar­
tinya, mereka dengan pendapatan 
perkapita kurang dari 425 US$ 
dalam tahun basis tahun1986) dari 
4.581,4 juta US$ menjadi 7.569,4­
juta US$(di antaranya 4.130,3 juta 
US$ IBRD dan 3.439,1 juta US$ 
dima IDA). 
Dampakpositif sulitdilihat, di 
satu pihak Bank Dunia memberiklin 
angka-angka manusia yang hidup 
dalam "miskin mutlak" sejumlah 
700-1.000 juta orang dan mem­
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Bank Dunia 
beritakan dalam laporan tahunan ta· 
hun 1988 bahwa.ia belum mene­
mukan pemecahan masalah. kemis­
kinan (sekaligus mengharapkan bisa 
mendapatkan dampak sosialnya sam­
pai tahun 2000!). Di lain pihak, pro­
yek bertendensi soshiI gagal akibat 
kepentingan penguasa yang sudah 
mapan (tuan tanahkaya, fungsioner 
negara yang tiuggi, dan perwira mi­
liter), yang menghala ngi • partisipasi 
sesungguhnya dari bawah. 
Cina dengan 14 kredit Bank Du­
nia dan IDA dalam jumlah keselu­
ruhan 1,7 miliar U8$ tahun 1987­
1988 saja merupakan negara pene­
rima kredit kedua terbesar dari Bank 
Dunia di belakang India (dengan 18 
kredit dalam niJai. 3 miliar U8$). 
Bank Dunia terutama menunjang re.. 
foemasi ekonomi pemerintah di Bei­
jing, dari perencanaanlangSung dan 
pengendalian produksi secara terpu­
sat makin beralih ke kemungkinan 
campur tangan tidak langsung seper­
ti kurs tukar, bunga, dan politik per­
pajakan. 
Pada reformasi perusahaan seper­
ti sebelumnya ditekankantanggung 
jawab untuk keuntungan dan kertigi­
an; selain itu dalam rllng~ sistem 
manajemen .kontrak dilaksanakan 
rangsangan prestasi. Kreditpertanian 
Bank Dunia diharapkan membantu 
untuk menguji sebuah program ter­
padu, meramalkan penggunaan tanah 
yang baru, memberikan harga barang 
dalam hubungan dengari penghapus­
an subsidi alat-alat produksi dan 
menguatkan rangsangan untuk peng­
hasilan gandum ekspor berkualitas 
tinggi. 
S6 
Penilaian secara klitis: citra in­
. ternasional Bank Duniasebagai lem· 
baga • multilateral terpenting di du- nia 
untuk kredit pembangunan telah san­
gat berubah sejak berdirinya. DaJam 
dua setengah dasawarsa berdirinya, ia 
berfungsi sebagai bank yang didomi­
nasi AS, terutama membiayai proyek­
proyek besar padat devisa dan tekoo­
logi untuk kepentingan Japisan atas 
dan menengah dalam rezim pro ka­
pitalis. Di bawah Robert McNamara 
ia meluaskan dan memodifikasi prog­
ramatikanya: terkejut karena kegagal­
an yang ada sampai sekarang dengan 
proyek-proyek mumi berorientasi pa­
da pertumbuhan dan berdasarkanjum­
lah "miskin mutJak" di Dunia Ketiga 
yang melonjak drastis. Tahun '70-an 
Bank Dunia mengeJuarkan slogan re­
distribution with growth, artinya per­
tumbuhan ekonomi ditambah peme­
rataan pendapatan yang adil. Namun, 
usaha untuk lebih banyak keadilan 
sosial tidak boleh merugikan prinsip 
efisiensi ekonomi dan keuntungan. 
Bank Dunia dengan program bantuan 
pertanian bisa mendapatkan keber­
hasilan di Asia 8elatan dengan pe­
ningkatanproduksi bahan makanan, 
perbaikan situasipendapatan dan hi­
dup kelompok sasaran petani kecH, 
sementara keberhasilan tidak atau ku­
rang dicapai di Mrika Hi tam. Me­
mang proyek-proyek Bank Dunia dan 
IDA rata-rata mencapai keuntungan 
ekonomi .keseluruhan sekitar 18% 
(meskipun metode penghitunganse­
ring dipertanyakan). Namun, keguna­
annya untuk masyarakat keseluruhan, 
program tani kecil, proyek infrastruk­
tur besar (dengan ongkos akibatnya 
yang tinggi) begitu juga semua proyek 
Bank Dunia 
yang bertujuan mendapat devisaterus 
mengubah fungsi sumber daya nasio­
nal untuk produksi Bank Dunia, tetap 
dipertanyakan. Kelihatannyametode 
bantuan sampai sekarang tidak meng­
ubah situasi politik dan pemilikan, 
tidak dapat mencapai sebagian besar 
"misltin mutlak": tani keeil dan nomad 
di tan:h-tanah marjinal, buruh harlan, 
dan buruh pengembara (-+ share 
cropping) dengan kontrak garapan 
yang tidakpasti, dsb. Memang Bank 
Dunia berhasil mentransformasi se­
bagian orang misltin menjadi peng­
ambil kredit, yaitu petani yangber­
produksi untuk pasar dan menjadi 
pelanggan tetap untuk bibit dan pu­
puk, tetapi sekaligus menyebabkan 
atau menguatkan polarisasi sosial an­
tara yang relatif diuntungkan dengan 
penduduk setempat lainnya sehingga 
menimbulkan ketegangan politik dan 
sosial. 
Selain itu tidak dapat dikatakan 
dengan pasti, apakah tanpa kredit 
pembangunan darl Bank Dunia ke­
sengsaraan sosial di *Dunia Ketiga 
akan berkurang darlpada yang ada 
sekarang. Di satu pihak Bank Dunia 
dengan kredit besamya untuk proyek­
proyek infrastruktur (dalam lalu lin­
tas dan bidang energi) membantu 
memanfaatkan bekas daerah jajahan 
untuk ekonomi pasar dan mengait­
kannya ke ekonomi dunia kapitalis, 
di lain pihak ia terperosok dalam 
gel om bang persaingan dan tekanan 
ekonomi. Sementara ia meneiptakan 
pendapatan kerja baru (misalnya da­
lam sektor pertanian. yang dimoder­
nisasi), di lain pihak ia menghaneur­
kan landasan kehidupan manusia di 
zone ekonomiprakapitalis (dengan 
alasan apa pun juga) yang tidak dapat 
atau tidak ingin ditarlk ke kehidupan 
ekonomi modern. Orang nomad di 
tepi Sungai Nil (Sudan) dan petani 
subsistensi di 'Zone Sahel sertakor­
ban proyek-proyek modernisasi yang 
dibantu oleh Bank Dunia seperti 
penggarap tanah di India, Meksiko 
atau Brasilia, tempat kehutanan dan 
pertanian industrl merampok sUmber 
daya yang mereka perlukan untuk 
hidup (tanah, air, hutan alami, pasar 
lokal, perajin lokal, kesadaran). Tem­
pat dulu tumbuh jawawut dan umbi­
umbian untuk konsumsi lokal, se­
karang ditanami produksi untuk 
ekspor misal kapas, nanas, dan bunga 
po tong. 
"Penghapusan" Bank Dunia ti­
dak realistis dan tidak diinginkan. Ia 
harus lebih direformasi sehingga da­
pat menjalapkan fungsi pengendali 
dan pengantar jalan demi kepenting­
an bersama masyarakat di satu bumi 
yang bisa dihidupi selanjutnya: se­
buah peringatan i1miah terhadap pe­
rampokan alam dan menginginkan 
bantuan teknologi proyek-proyek 
pembangunan sesuai dengan situasi 
sosial dan ekologi. 
Publikasi: Worldbank Atlas, "Laporan Perkem­
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Ein We/thank Symposium om 17 April 1986 Iii 
Bonn, ed. FOI'schungSinstitul der Deul$chen 
Gese1/scilliIt fi1r AuSwiirtige Po/itik, Bonn 1986; 
T.U. Koll (ed.), Die Weltb~Struktur, Auf­
gaben unII Bedeutung, Berlin (West) 1988;' 
'Umkampfte SouverllrJjtat'. Zur Politik von IMF 
und Weltbank', dim.: Per:ipherie No. 33/34 
(Agustus 1988); R. Tetzlaff, 'Wcltbank und 
Wiihrungs-fonds aI. Umstrittene 'Krisenmana­
'ger' in den Nord-Siid-Bezichungen', dim.: 
APuZ (1988) No. 33/34. rt 
Bank Investasi Eropa ->' EIB. 
BankPembangunan Afrika -> 
ADB. 
Bank Pembangunan Asia -> 
ADB. 
Bank Pembangunan Inter-Ameri­

ka -> BID, IBD. 

Bank Pembangunan Multilateral 

-> MDBs. 

Bank Pembangunan Regional Ter­

masuk, 'Bank Pembangunan Multi­

lateral (MDBs), dibentuk untukmem­

bantu "pembangunan ekonomi di 

Amerika Latin (BID), Afrika 

(ADB), dan Asia (ADB). Bersama 

dana-dana khusus (FOE dan ADF) . 

merupakan instrumen terperiting saat 

ini' untuk pembiayaanpembangunan, 

terutama dalam sisteril bantuan pem­

bangunan multilateral. 

Tugas-tugas: pembiayaan (men­
cari dan membagikan" dana), inte­
grasi (pertumbuhan ekonomi regio. 
nal yang seimbang), mobilisasi. (mo­
dal pemerintah dan. swasta), koor­
~inasi (politik pembangunan dan 
rencana pembangunan negata-negara 
anggota), dan "bantuan teknik. Ang· 
gota bank-bank pembangunan regio­
nal inijuga negara yang tidak berada 
di kawasantersebut, tetapi pembagi­
an dana yang tersedia tetaP'berdasar~ 
kan kawasannya..Syarnt pemberian 
dana befVariasi antara bibah, kredit 
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berbunga lunale, dan persyaratanko­
mersial sehingga sebenarnya tidak 
berbeda jauh dengan "Bank Dunia 
jika dilihat aspek-aspek organisatoris~ 
nya (pembentukan cabang~cabang' 
lembaga dan dana khusus yang mem­
beri persyaratan kredit lebih mengun· 
tungkan). Aksen strategi pembangun­
andapat ditempatkan melalui politik 
pembagian dana, di antaranya merino, 
gankan "LLDC melalui bantuan 'in­
vestasi ,di bidang pemenuhan 'kebu­
tuban dasar dan pembangunan pe­
desaan. Sementara BID di Amerika 
Latin menjadi ,sumber utama pem­
biayaan pemerintab dari luar negeri, 
bank-bank regional di Asia dan Afri­
ka tidak memberikan, i~puls paUtik 
pembangunan yang serupa. 
Kepuslakaan: W.E. Fischer, 'Die Greozen des 
Instruments Entwicklungsbank', dIm.: 
E+ZSi1983, hlm. 18 dst. dn 
Bankuntuk KeseimbangaiI Petri­
bayaran -> BIZ. 
bantuan barang Bagian kerja sa­
rna keuangan ke negara berkembang 
yang tidak terikat proyek atau prog­
ram, llntuk membiayai operasionali­
sasi kebutuhan impor barang dan ja­
sa (untulc pemelibaman, pemakaian, 
penjalanan, dan perluasan instalasi 
produksi yang ada). dn 
bantuan hUinaniter Bantuan lang­
sung dancepat untuk menghapus atau 
meringankan akibat dari situasi da­
rumt yang akut, seperti bencana alam, 
banjir, epidemi, dan bencana musim 
kering. Bantuan "bilateml dan'multi­
lateml (misalnya 'UNCHR, 'UNI­
CEF) ditujukan langsung kepada pen­
derita. dn 
baniuao/kelja sarna teknik Instru­
men polilik bantuan p'embangunan 
terpenting di samping bantuan ke-. 
bantuan kesehatan - bantuan paugan 
memperbaiki situasi penggunaannya ... sial negara berkembang. Biasanya 
uangan. Bantuan teknik bertujuan 
memberi pengetahuan dan' kemal!l­
puan teknik, ekonomi, dan organi­
satoris ke negara berkembang, serta 
bantUan keuangan/kerja sarna ke­
uangan/bantuan modal Diberikan 
denga,nsyarat .Iunak untuk menun­
jang pembangunan ekonomi dan so-
Bentuk: pengiriman dan pembiayaan 
penasihat, pendidik, pakar,' penilai, 
dan tenaga ahli lainnya ( ..... bantuan 
personal); pengiriman barangper~ 
lengkapan dan material; pemasokan 
alat produksiindustri dan pertanian 
..... bantuan barang), penyediaan jasa 
dan karya; membantu pendanaan 
proyek dan program (..... bantuan 
proyek) lembaga setempatBantuan 
teknik dilakukan berdasarkan prinsip 
campur tangan sesedikit lm:Ingkin: a. 
mendorong atau membangkitkan ini­
siatif dan tanggung jawab sendiri; b. 
mengirim tenaga ahli selama tidak 
ada tenaga ahli setempat; c. menghin~ 
darkan pengalihan. gambaran, peme­
cahan masalah, dan teknologi yapg 
tidak tepat. dn 
bantuan kesehatan BeI'Qrientasi pa­
da determinan-determinan 'kesehatan 
dan berada langsung dalam beberapa 
bidang yang relevan dengan poIitik 
bantuan .pembangunan. Sesuai den­
gan konsep 'Primary Health Care, 
yang dibantu adalah pelayanan ke­
sehatan dasar danstruktur penun­
jangnya (rumah sakit desa, laborato~ 
cium, logistik obat,-obatan, rehabili­
~asi ortopedi), kesehatan keluarga dan 
keluarga berencana, serta pencegab~. 
an dan pengendalian penyakit tropis 
dan penyakit akibat kemiskinan. Ban­
tuan untuk sektor kesehatan ini 18% 
berasaldarl 'LSM, 22% berasal dari 
organisasi i,ntemasional (UNICEF, 
'WHO, cJSb.) sebagai bantuan reguler 
dan bantuan program. . tyd 
bantuan keuangan diberikan sebagai 
pinjaman. Tingkat pembangunan sua­
tu negara berkembang menentl,lkan 
tingginya 'grant element.Ba~tuan 
keuangan diberikan tertitama .untull: 
'pembiayaan (sebagian) proyek atau 
program ( ..... bantuan proyek), barang 
impor ( ..... bantuan barang), bantuan 
struktur, dan pembiayaan balik bank-
bank pembangunan. dn 
bantuan netto Bantuan netto ke-' 
. uangan; definisi untuk nilai· netto 
bantuan keuangaO. Bantuan keuangan 
netto didapat dari seluruhvolume 
bantuan tahunan negara industri (atau 
satu negara industri) ke negara ber­
kern bang dikurangi pembayaran 
utang kredit terdahulu dan modal 
yang mengalir kembali ke negara in­
dustri. dn 
bantua:o pangan . Pemasokan bahan 
makanan dengan prioritas tertentu 
(dalam statistik sering dibedakan dari 
bantuan barang). Bantuan ini-kecua-
Ii dalam kasus bencana alam-dilihat 
dati aspek strategi pembangunan sa­
ma sekali tidak bersifat netra!. Sebab, 
bantuan demikian sebenarnya mem­
b{lntunegara kreditor mengalirkan 
. surplus hasil pertanian secara. struk­
tural ke. pasar clunia I.alu ke negara 
. berkembang ,(banyak di antaranya 
bantuan AS. dan ME)-tidak peduli 
apakah diberikan gratis atau harus 
membayar-cenderung menurunkan 
harga, tawaran, dan pendapatan per­
tanian. Dalam sebuah • circulus vitio­
sus,bantuan pangan lebih mendorong 
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bantuan PBB untuk pengungsi PaJestiila - bantuan pembpogunan 
•pelarian dari pedesaan dan menye­
babkan bantuan pangan dibutuhkan 
lagi. Subsidi konsumen yang diharap­
kan dengan barttuan pangan, nyata­
nya lebih membantu kelas menengah 
ke bawah dan bukan yang miskin. 
Bimtuan ini sering tidak mencapai si 
miskin di pedesaan (yang tidak mem­
punyai tanah). wpz 
bantuan PBB untuk pengungsi Pa­
Jestiba -+ UNRWA. 
bantuan pembangunan Istilah baru 
yang netral disebut kerja sama ke­
uangan dan kerja sama teknik-tneru­
pakan istilah untuk semua bantuan 
material (bantuan modal: !credit; tun­
jangan, 'investasi langsung; bantuan 
teknik: 'bantuail barang, kredit eks­
por) dan bantuan nonmaterial (ban­
tuan teknik: pengiriman tenaga ahli 
dan konsultan) dari lembaga swasta 
(ekonomi, gereja, dsb.) dan lembaga 
pemerintah (bantuan pembangunan 
pemerintah) di negara industri dan 
negara berkembang. Diberikan dari 
satu negara ke negara lain (bilateral) 
atau melalui organisasi internasional 
(multilateral, 'Bank Dunia). Dengan 
adanya pergeseran yang berlangsung 
dalam ekonomi dunia, sejak awal 
tahun '70-an selain instrumen k1asik 
bantuan pembangunan (kerja sama 
keuangan dan teknik), dibahas ben­
tuk-bentuk baru bantu an (bantuan 
pembangunan melalui pemeratl:ian 
SDR, "link); bantuan pembangunan 
melalui dana trustee khusus dari 
'IMF; bantuan pembangunan melalui 
dana subsidi IMF, pengenaan pajak 
negara kaya untuk negara-negara mis­
kin serta penarikan pajak pemba­
ngunan di negara industri (-+ Komisi 
Utara-Selilfan). Pengertian "bantuan 
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pembangunani'sering/dipakai dalam 
arti yang sama dengan "politik ban­
tuan pembangunan'i. Sebenarnya pe­
ngertian politik bantuan pembangunan 
lebih luas dan dimaksudkan semua 
cara, usaha, dan strategi yang diren­
canakan atau digunakan oleh negara 
berkembang atau negara industri da" 
lam kaitannya dengan pembangunan 
ekonomi/sosial. 
Tujuan: bantuan· pembangunan­
memhangun suatu perekonomian na­
sional yang didefinisikan terbelakang 
-tidak untuk tujuan pembangunan itu 
" sendiri, melainkan dilakukan dengan 
melihat negaraberkembang dalam hu­
bungannya'dengan negara industri dan 
janji keberhasilan jika mengikuti 
tujuan tersebut. Arti nya , (politik) ban­
tuan pembangunan merupakan bagian 
dari politik keseluruhan. Ia mendapat­
kan impuls terpenting berdasarkan 
motivasi nasional, di antaranya mo­
tivasi politik luar negeri dan politik 
ekonomi luar negeiL 
PoJitik bantuan pembangunan 
membutuhkan kemampuan belaJar 
(pedagogik pembangunan) di masya­
rakat industri sendiri (= kebutuhan 
akan perubahan struktur, gaya hidup 
baru). Secara sektoral kerja sama ke­
uangan berbentuk kredit pembangun­
an dalam masalah proyek-proyek ter­
pisah (instalasi produksi, instalasi 
infrastruktur), untuk pemasokan" ba­
rang; pemasokan barang modal; pe­
ningkatan program sektor, subsektor, 
dan regional; serta pemberian pin­
. " Jaman ke Bank Pembangunan Re­
gional dan nasional. Titik berat kerja 
sama teknik ada dibidangpendidik­
an dan pemasokan barang-barang 
perlengkapan. 
bantuan pembangunan 
Tidak semua bantuanpemba­
ngunan pantas mendapat nama ini. 
Hanya sekitar 25% bantuan pemba­
ngunan merupakan hibah, lainnya 
harus dikembalikan dengan berbagai 
syarat. Melihat persyaratan (tinggi 
bunga, waktu tenggang, dan jangka 
waktu pinjaman) dan tingkat k:eun­
tungannya, kedua bentuk bantuan­
kredit ekspor dan 'investasi lang­
sung-(sekitar separo dari seluruh 
bantuan) tergolong sama seperti hu­
bungan bisnis biasa: Namun, dalam 
statistik negara-negara • OEeD ia di­
nilai sebagai bantuan pembangunan. 
Bidang tersendiri bantuan pemba­
ngunan terbesar, yaitu bantuan modal 
atau bantuan kredit dipakai sebagai 
pembiayaan puncak dan usaha me­
Iindungi kegiatan swasta (ekspor, sa­
ham). Persyaratan kredit yang berat 
(hampir mendekati bunga dan tempo 
kredit sepertl dalam pasar biasa) sam­
pai tahun '60-an dan prinsip'ikatan 
pemasokan (hampir 100% di AS, 
25% di Jerman), sertabagian yang 
meningkat dan pemasokan barang 
(bahan mentah, suku cadang) untuk 
instalasi industri yang tehih berjalan, 
makin memperlihatkan prioritas ke­
pentingan politik ekonOJpi sendiri da­
lam politik pembagian bantuan. Hal 
ini menghalangi negara berk:embang 
mencari tawaran yang paling meng­
untungkannya di pasar dunia dan 
membesarkan • utang negara-negara 
tersebut. Sejak pertengahan tahun 
'60-an (semakin kuat di tahun '80-an 
sebagai reaksi atas ancaman ketidak­
mampuan membayar dan beberapa 
negara pengutang), persyaratan~per­
syaratan bantuan modal diperbaiki. 
Selain penggunaan bantuan secara 
politik ekonomi, paling tidak sampai 
akhir • dasawarsa pembangunan per­
tama, kepentingan politik luar negeri 
negara kreditor (mendesak komunis­
me, isolasi Jerman Timur) makin 
menjauhkan arti bantuan ini dari tu­
juan global sebenamya, yaitu pemba­
ngunan bangsa-bangsa terbelakang. 
Terlalu menganggap modal se­
bagai motor Ptllllbangunan dan ban­
tuan modal, dalam dasawarsa pem­
bangunan pertama (--> Laporan Pear­
son)-akibat dari menyamakan pem­
bangunan dengan pertumbuhan eko­
nomi (--> teori pertumbuhan) begitu 
juga kritik yang makin banyak ter­
hadap penyalahgunaan bantuan untuk 
kepentingan politik luar negeri serta 
kegagalannya (Hoot kekalahan AS di 
Vietnam, pengakuan dunia terhadap 
Jerman Timur, pdlttik peredaan ke­
tegangan)-menyebabkan dilakukan 
revisi bagian-bagian strategi pemba­
ngunan di awal dasawarsa pemba­
ngunan kedua. Strategi pembangunan 
'PBB untuk dasawarsa pembangunan 
kedua lalu bertitik berat pada bantuan 
langsung untuk memperbaiki situasi 
hidup di bidang 'pangan, 'kesehat­
. ~ 
an, dan keluarga berencana;per­
baikan struktur di daerah pedesaan; 
memerangi pengangguran dan ke­
sempatan kerja; bantuan untuk ren­
cana pendidikan yang berkaitan de­
ngan pekerjaan dan lingk:ungan; per­
luasan dan penciptaan suatu _skala 
luas sektor ekonomi usaha dan eks­
pot; serta peningkatan kemampuan 
negara berkembang untuk penelitian, 
perencanaan,dan organisasi. 
Cara pembenan bantuan disesuai­
kan dengan tingkat perkembangan 
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bantuan pembangunan 
setiap negara penerhna (banfuan tek­
nik gratis ke negara-negara "termis­
kin dari yang miskin" (LLDC, 
'MSAC, • negara pedalaman), kredit 
untuk negara-negara yang.lebih kuat 
membayar, bantuan teknik. yang ha­
rus dibayar kembali ke negara-negara 
mlnyak (->: '. OPEC), peralihan titik 
berat bantuan modal ke berbagai ben­
fuk baDtuan teknik(terutama dalam 
sektor pertanian dan pendidikan). dan 
bantuan perdagangan, dari bantuan 
ke satu proyek terpisah ( ..... bantuan 
proyek) ke proyek terpadu (kombi­
nasi bantuan teknik dan bantuan 
modal) dan untuk pembiayaan prog­
ram. Ditingkat program, kepentingan 
politik luar negeri jangka pendekdi­
hapus demi kepentiilgan tujuan jang­
kapanjang (peredaan ketegangan, 
politik bantuan pembangunan sebagai 
politik perdamaian); tetapi kepenting­
c . 
an politik ekonomi negarakreditor 
makin ditonjolkan (peningkatan in­
vestasi langsung, bantuan pemba­
ngunan llntuk mengamankan bahan 
mentah dan peningkatlinekspor) di 
antaranYa akibat \crisis energi. Se­
makin tajamnya kontl ik· Timur-Barat 
akibat krisis Afghanistan, Amerika 
Tengah, dan Polandia, meningkatkan 
bahaya penggunaan bantiJan pemba­
ngunan untuk kepentingan politik 
luar n~geri. Tanda-tanda revolusi Iran 
akhirnya secara konsepsional mela­
hirkan pemikiran pertengahan. tahun 
'80-an untuk makin memperhatikan 
aspek-aspek sosio-kultural dalam po­
Jitik kerja sama. 
Tanggapan negara berkembang 
terhadap bantuan pembangunan ber­
sifat ambivalen. Di satli pihak negara 
berkembang menuduh bantuan pem­
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bangunan sebagai peq@sapan nroke­
lonialisme, tetapi di .lain pihak meng­
anggapnya sebagai suatu tindakan 
memperbaiki citra dosa kolonial' dan 
menuntut-tidak hanya akibat tingkat 
-+utang yang tinggi,. kurangnya 
devisa, dan teknologi-penambahan 
bantuan dalam bentuk bantuan ang­
garan lang tidak perlu dikembalikan 
sem alih teknologi dengan tujuan 
keseimbangan kemakmuflln di selu­
ruh dunia. Sementara dalam perspek­
tif jangka panjang negara industri 
mengutamakan tujuan-tujuan peng­
amanan bahan mentah (terutama ME 
dan. Jepang) dan pemanfaatanpasar­
pasar penjualan, negara berkemhang 
mengutamakan adanya suatu peru­
bahan struktural dl,llam perdagangan 
internasional dan sistem moneter. 
Bersamaan dengan itu bantuan pem­
bangunan tipe klasik ~akin terdesak 
oleh suatu integrasi negara berkem­
bang ke pasardunia (= korisep ne­
gara industri dengan motto:. "dagang 
dan. bUkan bantuan") dan terdesak 
oleh usaha-usaha suatu perubahan 
struktural daltiln sistem perdagangan 
interilasional dan sistem moneter du­
. nia(= kornep negani berkembailg, 
tuntutan akan 'tara ekonolni dunia 
baru, dengan motto: "prioritas dan 
bukan penyamaan perlakuan"). Tuju­
an semula semua politik bantuan 
pembangunan, yaitu memberikan 
sumbangari langsung untuk perbaikan 
situasi hidup periduduk di Dunia Ke­
tiga ( ..... kebutuhan dasar), di banyak 
negata berkembang makin, dikorban­
kan demi kepentingan tirrgkat per~ 
tumbuhan yang menguntungkan ter­
utama hanya sekelompok ked I saja. 
Dorongan untuk mendapatkan devisa 
bantuan pembangunan Arab ke Afrika - bantuan personal 
akibat utang luar negeri dan kewa- multilateral dari Arab ada-Iah Special 
jiban membayar kembali, makin me- Arab Aid Fund for Africa (SAAFA); 
nguatkan trend ini. Kontradiksi yang Arab Bank for ECOl'lomic Develop­
mungkin ada antara tujuanpemba- ment in Africa (ABEDA dan 
ngunan dengan tujuun lainnya seperti BADEA), AFTAA-AC, . Islamic De­
"keadilan sosial" dan "kemerdekaan velopmentBank (IsDB), dan OPEC 
nasional"tera.ncalIi terabaikan, begitu Special Fund (OPEC.SF). Selain itu, 
juga pertanyaan akan korban! ongkos negara-negara Arab di Afrika Utara 
sosial dan kemungkinanakibat sosio- memjmnyaiandil dalam modal 
kultural dalam politik bantuan pem- African Development Bank (ADB). 
bangunan (kehilangan identitas ku\tu- Sebagian besarbantuan pembangun­
ral, kehilangan arti hidup). an dari negara-negara Arab disalur-
Tujuan jangka panjang l:lantuan kan secara "bilateral dan dilakukan 
pembangunan, yang sejalan dengan oleh 'bankpembangunan Arab (mi­
waktu menjadi bedebihan, makin bi- salnya Kuwait Fund for Arab Eco­
sa. cepat dicapai jika negara berkem- nomic Development/KFAED, Saudi 
bang berhasil meluaskan pasar da- Fund for Developmet!SFD, dsb.) 
lam negerinya serta melakukan kerja bantuan pemerintah -> ODA. 
sama teknik dan ekonomi (-.; hu- bantuan pen~idikan . Faktor pem­
bungan Selatan-Selatan). bangunan ketiga terpenting selain 
Kepustakaan: D. Kebschull/K. Fassbender/A. •sumber daya alam dan penyediaan
Naiin. Entwkldungspolitik. Bille Binflihrung. 
cet. ke-2, Opladen 1916; H.G. Klein, Bntwick- modal adalah tersedianya tenaga ker­
lungshilfe - Spezifi.sche Ausserungsform inleT- ja terampil. Karenanya, ada tuntutan 
nationaler Polilik, Baden-Baden 1911;J. Betz, bahwa dalam semua proyek 'bantuan 
Die lnternationalisierw.g von EllIWicldungshiJ,. teknik dan • bantuan keuangan, pen~
fe, Baden-Baden 1918; G. Wiegand, Organisa­
lorische Aspekle der inIernationalen Verwtil- didikan tenaga-tenaga ahli dan pim­
tung von EntwickJungshilfe, Berlin 1918; K. pinan harus mempunyai peran pen­
Ringer/E.A. von Renesse/OJ.r. Uhlig, Perspck- ting. dn 
liven der Bntwicldungspolilik, Tiibingen 1981; bantuan pengetahuan Bantuan 
M.v. HaufflB. Ffister-Gaspary(ed.). Bntwick- b dal be k b 
/UnlfSpolilik. Probleme, Projckianalysen und pem angunan am ntu antuan 
Konzeptionen, Saarbriicken 1984; G. BraWl, personal dan barang (uang) untuk 
Nord-5U(J·Konflib und .ElIlWickJungspolilik, perl uasan sarana i1mu pengetahuan 
Opladeo 1985; M. Kaiser/N.. Wagner. BIlIWick- di negara berkembang; bantuan.pe­
lungspol;lik, Grundlagen·Problel1U!-Aufgaben, . 
Borin 1986; F. Nuschelei. Lern-und Arbeil- ngetahuan menjadi semakin. penting 
sbuch .EntwickJungspalilik, cet. ke-2, Bclnn di. 'Nffi dandi negara yang kurang 
. 19.81. kb berkembang, tetapi di bidang-bidang 
bantuan .pembangunan Arab ke tertentu secara teknik maju, misal-
Afrika Negara-negara Arab ang ter- nya India. wpz 
masuk dalam 'OPECserta berbagai bantuan personal Disebutjuga se­
lembaga multileral Arab· dan Of'EC bagai kerja sama personal, merupa~ 
memberikan 'bantuan pembangunlln kanbagian darj'bantuan/kerja sama 
ke .. negara-negara Afrika. Lembaga teknik.· Bantuan personal mencakup: 
terpenting bantuan pembangunan pengiriman tenaga ahli (pakar pem­
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~bantuan program - BCEAO 
bangunan, tenaga ahli, • relawan pem­
bangunan) ke negara berkembang; 
pendidikan dan pendidikan lanjut 
person/tenaga ahli dari negara ber­
kembang; menunjang usaha-usaha 
•reintegrasi. Bantuan personal ber­
tujuan menyampaikari know-how di 
berbagai bidang, misalnya di bidang 
pertanian, industri, pendidikan, dan 
i1inu pengetahuan, *infrastruktur ma­
terial dan sosiaJ, dsb. . dn 
bantuan program Bentuk khusus 
*bantuan proyek di bidang "bantu­
an/kerja sama keuangan, berisi pe­
ningkatan rencana investasi yang se­
cara sektoral dan regional terbatas. 
Bantuan program untuk membantu 
(bagian) pembiayaan program pem­
bangunan dim mempunyai keuntung­
an menempatkan bantuan secara ter­
koordinasi. Sekaligus ada kemung­
kinan membuat perubahan dana 
yang perJu di saat program· berlang­
sung. Dibedakan antara program 
sektor terintegrasi dan program re­
rional (misalnya jalan raya ditambah 
reformasi pertanian, pengairan, pe­
ngadaan kredit, dsb.) dan program 
paralel (misalnya rumah sakit, se­
kOlab). dn 
bantuan proyek Disebut juga ban­
tuan yang terikat proyek, adalah ba­
gian dari"batituan modal ke negara 
berkembang yang mengandungpem­
biayaan rencanapembangunan, in­
v.cSlasi yang terbalas pada tempo,. 
teknik, dan ekonomi. Chntob: pem­
bangunan jalan dari A ke B, jem­
batan, danpabrik pupuk. dn 
bantuan struktur stlsial Mencakup 
semua usaha untuk meningkatkan 
*koperasi, *t'sMILPSM, "community· 
development, kerja sosial, radio dan 
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televisi pendidikan, kerja· untuk re­
maja, dsb. Jadi, merupakan bidang 
luas dengan berbagai kegiatan poli­
tik bantuan pembangunan. dn 
bantuan untuk bencana alam 
*Bantuan pembangunan sebagai ban­
tuan langsung jika terjadi bencana 
. alam, sering merupakan hibah dan 
sebagai "bantuan barang melalui or­
ganisasi-organisasi seperti "Palang 
Merah. . wpz 
barang investasi Tepatnya adalah 
baranginvestasi instalasi, juga di­
sebut barang modal, merupakan ba­
rang-barang dalam produksi industri 
yang ditentukan untuk investasi in­
stalasi. Jadi, untuk pembangunan, 
perawatan, perlu3san atau perbaikan 
perJengkapan produksi (mesin, sara­
na transportasi, dsb;). dn 
barang modal ---> barang investasi. 
Barbados -> Karibia. 
Barbuda -> Karibia. 
basic needs -> kebutuhan dasar. 
BATU serikat buruh (di Dunia Ke­
tiga). 
batu loncatan Istilah untuk elite 
penguasa di . negara berkembang­
dalam. * model sentra-periferhmenjadi 
mata rantai lmtara *metropol dan .re­
riferi. Mereka ini merupakan bagiail 
integral masyarakat periferi dengan 
ekonomi yang teriritegrasi ire· pasar 
dunia dan tetap dipertahankan terin, 
tegrasi (sektor ekspor) ke sana. Se­
perti metropol yang mendapat keun­
tungan pada sistem· ekonomi dunia, 
melalui hubungan ini mereka mem­
peroleh posisi istimewa di masya­
rakat negara berkembarig. dn 
BCEAO (Banque Centrale des Etats 
de . l'AfriqUe de l'Ouest) Bank 
Senttal Negara-Negara Afrika Barat. 
BCIE - beban utang 
BCIE --> MCCA 
BDD (!Jritish Development Division) 
Kantor regional departemen bantuan 
pembangunan Inggris yang berke­
dudukan di Barbados dan memberi­
kan bantuan 'bilateral kepada Com­
monwealth Carribbean. 
BEAC (JJanque des Etats de l'Af­
rique Centrale) Bank Sentral Ne­
gara-Negara Afrika Tengah. 
beban utang Utang dan bunga dari 
kredit yang diberikan. Beban utang 
sejak tahun '70-an untuk banyak 
•negara berkembang dan beberapa 
'NIB (terutama di Amerika Latin), 
terutama sekali kelompok negara ber­
kembang termiskin, menjadimasalah 
yang tidak terpecahkan. Besamya be­
ban utang ditentukan oleh kuota be­
ban utang, yang memperlihatkan 
beban utang pada • utang pemerintah 
dalam % ekspor barang dan jasa. 
Trend dasar memperlihatkan tingkat 
pertumbuhan beban utang dan pen­
dapatan ekspor. Beban utang negara 
berkembang di tahun '60-an tumbuh 
seki tar 9%/tahun, semen tara ekspor 
meningkat sekitar 7,5%/tahun. Diko­
tomi antara kedua tingkat pertum­
buhan tersebut membesar secara dra­
matis untuk sebagian besar negara 
berkembang tahun '70-an dan '80-an. 
Kuota beban utang (juga disebut 
kuota atau relasi beban utang) untuk 
semua negara berkembang tahun 
1977 sekitar 17%; tahun 1986 men­
capai 26% dengan diferensiasi regio­
nal yang makin besar (lihat Tabel 1). 
Seluruh beban utang negara ber­
kembang tahun 1986 berjumlah se­
kilar 137 miliar. US$, di antaranya 
70,3 miliar US$ hanya bunganya 
saja. Sebagaiperbandingan, 'bantl,lan 
pembangunan pemerintah seluruh ne­
gara kreditor bersama-sama (OECD, 
'OPEC, 'COMECON) berjumlah 
sekitar 37 miliar US$ sehingga pem­
bayarannya hanya berjumlah sekitar 
setengah dari pembayaran bunga. 
Tabel 1: Kuota Beban Utang Negara Ber­
kembang (utang dan bunga dim. % 
ekspor) 
Daerah 1975 1985 
Afrika, Sahara 9 31 
bagian selatan 
Cina dan India 10 11 
Asia lainnya 17 26 
Afrika Utara dan 7 22 
Timur Tengah 
Amerika Latin 29 40 
Negara 13 29 
berkembang 
keseluruhan 
LLDC 13 27 
15 negara 24 39 
pengutang besar 
Beban Pembayaran Utang Luar Negeri 

Indonesia, 1986-2001 (dim. miliar US$) 

Cicilan 
Pokok 
Bunga Jumlah 
1986/1987 4,7 2,9 7,6 
s.d. 1989/1990 
1990/1991 5,4 3,2 a,6 
1991/1992 6,4 3,6 10,0 
(perkiraan) 
1992/1993 7,6 3,9 11,5 
1 993/1994 s.d. 8,5 4,4 12,9 
1995/1996 
(proyeksi) 
1996/1997 s.d. 10,2 5,2 15,4 
2000/2001 
Sumber: Tempo, 25 Juli 1992 
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Belau - Belize 
Jatuhnya harga minyak menye­
babkan Debt Service Ratio/DSR 
(jumlah cieilan utang'dan bunga di­
banding nilaiekspor barang dan jasa) 
melonjak 30,1% tahun 1991. Untuk 
tahun 1992diperldrakan akan naik 
sampai 31,9%. 
Kemungldnan Jalan 'kehiar atau 
meringimkan beban utang ini adalah 
•penjadwalan utang dan perbaikan 
struktut kredit (lebih banyak bantuan 
pemerintah, lebih sedildt kredit bank 
dengan syarat seperti dalam pasar), 
di samping sejumlah usaha-usaha' 
politik bantuan pembangunanlain­
nya, yang di antaranya harus me­
nyangkut • perdagangan dunia dim 
sistem keuangan intemasional. dn 
Belau -+ Kepuliluan Pasifik~ 
Belize Dulu' bemama Horiduras­
Inggris, merdeka sejak 21 September 
1981, terletak di pantai Arrierika Te­
ngah dan di sebelah utara Meksiko, 
berbatasan dengan Guatemala di barat 
dan selatan. Ibu kota Belmopan. Luas 
22.962 km2, berpenduduk 170.000 
jiwa (1986), dengan etnis Negro dan 
MUlat(52%), Mestis(22%), juga suku 
Maya, Cina, India, dan kulit putih. 
Agama: 2/3 Katolik, 30% Protestan, 
selain itu Yahudi, Islam, Buddha, dan 
Hindu. Bahasa negara: Inggris; se­
dangkan bahasa Spanyol, Maya, dan 
Kreol adalah bahasa sehari-hari. Bel­
ize misldn akan sumber dayamineral 
dan secara ekonomi bergantung pada 
penghasilan dua komoditas.ekspor an­
dalan, guladan jeruk. Perkembangan 
harga gula di pasar dunia-sejak tahun 
1975 hilrga gula jatUh~an kegagahm 
panen karena angin topal1 yang sering 
muneul di daerah Belize yang ,sub­
tropis, sampai sekarimg merupakan 
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, faktor penentu eerkembangan ekono­
mi, mesldpun turisme (penerimaan 
tahun 1985: 11,8 juta US$) merupa­
. kan sumber devisa yang semaldn tum­
. buh. Peri kanan, lerutama ekspor (se­
bagian besar ke AS) udang galah dan 
udang windu juga maldn penting. 
Mfsldn surriber daya dan sempitnya 
, pasar dalam negeri menghambat per­
kembangan iIidustrl. Pertanian (tahun 
1985: 30% PNB, 50% angkatan kerja, 
21'3 hasil ekspor) berperan penting 
dalam ekonomi. Tekoologi yang su­
dah usang dan keluamya (terutama ke 
AS) kelompok penduduk mudil yang 
terdidik (-+ brain drain), terutama 
juga perribagian' tanah' [50% . tanah 
pribadidimilild olehBelize Estate and 
Produce Co. Ltd. (ekspor kayu mulia), 
tailah pribadi lainnya merupakan ob­
jek spekulasi pemilik tanah kaya], 
menghambat pengolahan tanah secara 
intensifdan memaksa Belize mengim­
pot bahan makahan. Pembagian tanah 
kepada tani kecil, peningkatan peng­
adaan sendiri bahan makanan,'diver­
sifikasi 'cash crops, menjadi tujuan 
utama rencana pembangunan.Selain 
itu, dikembangkan kerja sama regio­
naldalamrangka • CARICOM. Sete­
hih merdeka, Belize yang bagi si tuasi 
di Arrierika Tengah mempunyai PNB 
per kepala relatiftinggi (tahun 1986: 
1.170 US$), bergantung pada bantuan 
keuangan Inggris. 
Belize lama menjadi pertikaian 
kepentingan .' kolonial Inggris dan 
SpanyoL Tahun1862 menJadi koloni 
Inggris, selain. mengeruk kekayaan 
kayu-kayu mulia juga mengolah 
•perkebunan (agro-ekonomi). Ketu": 
runanbudak-budak yang dulu diimpor 
(orangKreol dim "orangBelizia asli") 
Belize - Benin 
sekarang memiliki posisi kunei di 
pemerintah dan .ekonomi. Mereka 
yang menjadi mayoritas beragama 
Pro~tan dan bergaya Inggris, ber­
kepentingan akan hubunganyang erat 
dengan daerah Karibia. Lain halnya 
dengan orang Mestis dan Indian yang 
merasa lebih terikat ke AmerikaTe­
ngah. Sejak tahun 1984 (pelaksana­
an otonomi dalam negeri) Peoples 
United. Party (PUP) dipimpin G.C. 
Price (sejak tahun 1964 perdanamen­
teri) yang secara mayoritas mewakili 
kepentingan Ka.tolik dan Kreol-Mes:­
tis serta berhaluan sosial.o.demokrat, . 
memenangkan pemilu (sejak tahun 
1954 diberlakukan bak pili b). Parmi 
oposisi terpilah-pilah dalam banyak 
kelompok,mayoritas berada dalam 
United Democratic Party (UDP) yang· 
konservatif dan Protestan. Pemilu 14 
Desember 1984menghasilkan per­
alihan kekuasaan. UDP yang dipimpin 
M. Esquivel (perdana menteri baru) 
mendapat 54% suara, 21 dari 28 kursi. 
Akibat sistem pemilu mayoritas me­
nurut model Inggris, PUP tetap mem- . 
punyai 46% meskipun hanya memiliki 
7kursi, sedangkan partai Kristen de- . 
mokrat tidakmendapatkan satu kursi . 
pun. UDP dan PUP bersatu menolak 
tuntutan Guatemala akan daerah Be­
lize. Guatemala yang menamakan 
dirinya "pewaris kedaulatan Spanyol", 
dalam suatu perjanjian dengan Inggris 
tahun 1859 mengakui perbatasan Bel­
ize. Namun, karemi. Inggris tidak me­
menuhi kewajiban membangun se­
buah jalan di antara batas kedua 
daerah itu seperti dalam perjanjian. 
Sejak tahun 1940 Guatemala meng­
anggap perjanjian itu tidak berlaku· 
lagi dan menuntut masuknya Belize 
ke daerahnya. Oleh karena itu,setelah 
merdeka, ten tara Inggris tetap ada di 
Belize sebagai pelindung. Belize 
adalah an~ota •Commonwealth dan 
termasuk Negara AKP. 
Kepustakaan: N. Ashcraft, Colonialism and 
Unden:levelopmem: Processes of Political Eco­
nomic Clumge in BriJish Honduras, New York 
1973; C.H. Grant, The Making of Modern Be­
lize. Politics, Society, and British Colonialism 
;;. Central America, Cambridge 1973; H.F. 
my, "Belize", dim.: HDW fl, 3, Hrullburg 
1982, him. 268 dst. ah 
Benin 1. Memiliki sekitar 50suku 
bangsa [Bariba, Fon, Yoruba, Dendi, 
Kreol (keturunan budak dari Brasilia 
yang telah bebas) merupakan elite 
sosial di daerah pantai, dab.]. Panjang 
dari utara ke selatan adalah 700 km 
(112.622km2, tahun 1989: sekitar.s . 
juta penduduk), dengan pantai sepan­
jang 125 km. Republik Rakyat Benin 
(sampai tahun1975 bernama Daho­
may)terbagi dala.m 3 zone sesuai 
dengan zone-zone kerajaan sebelum 
masa prakolonial dan mempengaruhi 
kepribadian masing-masing daerah­
nya: daerah utara berpenduduk jarang 
(73% luas tanah dengan sekitar 23% 
Fenduduk) dan sejak zaman kolonial 
infrastruktur sosio-ekonominya ter­
aooikan, daerah selatan dan daeiah 

. barat day~(dulu kira -kira merupakan 

letak Kerajaan AbOmey). Sistem se­

kolah model Eropa sejak abad ke-19 

mengbasilkan relatif banyak elite 

(LatinQuattier di Afrika Barat) di 

daerah pantai. 
2.. Lulusansekolah yang relatif 
banyak dan mempunyai keterampil­
an, meskipun ada kesenjangan utara­
selatan. Setelab merdeka, atas tekan­
an serikat buruh membengkakkan bi­
rokrasi (sampai 80% pengeluaran ne­
gara) sekaligus meningkatkan • peng­
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Benin - Bhutan 
angguran di I?erkotaan (ibu kota 
Porto Novo 56.000 penduduk:, Or 
tonou 200.000 penduduk).· Hal ini 
m~nguatkan persaingan regional dan 
pribadi antara tiga pemfmpin politik: 
Maga (utara), Apithy (se'atan), dan 
Ahomadegbe (Abomey)· sehingga 
mengakibatkan ketidakstabilan politik . 
(tahun 1960-1972: 5 kudeta militer, 
4 UUD, 9 pimpinan negara dan pe­
merintah). 
3. *Rezim militer (,.... rezim oto­
riter) yang berkuasa sejak tahun 1972 
di bliwah Presiden Kerekou, tahun 
1975 memproklamirkan Republik 
Rakyat Benin, meskipun telah meng­
alami usaha kudeta dan invasi tentara 
selama beberapa jam (1977), dan 
membuat UUD, mendirikan paitai 
kesatuan yang marxis-Ieninis dan 
menjalankan reformasi struktural (a.l. 
dalam sistem pendidikan, nasionali­
sasi perdagangan dan industri), de­
ngan tujuan a.1. mengaitkan pendu­
duk pedesaan ke kehidupan politik 
dan sosial-ekonomi. 
4. Pada neraca perdagangan yang 
secara struktural .defisit (i mpor . di­
tutup oleh ekspor, tahuo ~960: 38%, 
tahun 1980: 9,6%, tahun 1987: 23%), . 
minyak sawit tetap menghasilkan Ie­
bih dari separo penerimaan ekspor; 
se~lah itu kapas dankacang taoah, 
meskipun ada kesulitan penjualan di 
pasar dunia. Penduduk pedesaan (se­
kitar 75% penduduk) memang di. 
tahun-tahun terakhir berproduksi 
kembali untuk pasar dalam. negen 
(tapioka, yam, dsb.). Namun, hanya 
10% dan lahan pertaniari yang di­
manfaatkan. Eksploitasi minyak di 
daerah offshore sejak tahun 1983 ha­
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nya sedikit menngankan beban ne­
raca perdagangao luar negeri. 
5. Meskipun radikal secara ver­
bal, politik ekonomi dan politik luar 
negeri Benin lebih bersifat pragmatis. 
Utang luar negen sebesar 1,2 miliar 
US$ yang merupakan 60% penen­
maan anggaran, menyebabkan diJa­
kukan politik austeritas yang ketat 
(wala~pun demikian 88% budget in­
vestasi dibiayai asing) sehingga hams 
melakukan • penyesuaian stmktur. Se­
bagian besar dari 80 perusahaan 
negara dan semi negara yang meng­
alami defisit ditutup, lainnya akan 
diswastanisasi.Dampak sosial dan 
politik ini adalah tumbuhnya ketidak­
puasan rakiyat; tahun i988 adaisu 
kudeta. Sebagai sumber penenmaan 
bam, tahun 1988 negara mengadakan 
kontrak dengan sebuah perusahaan 
pialang untuk menyediakan tempat 
penyimpanan limbah industri yang 
sangat beracun. 
Era demokrasi rakyat selama 21 
tahun di bawah Presiden Kerekou 
berakhir bulan Maret 1991 dengan 
berlangsungnya pemiIihan presiden 
dan parlemell, yang demokratis. 
Kerekou digantikao oleh Nicephore 
Soglu.. 
Kepuslllkaan: H. Kordes, "Benin", dim.: HDW 
II, 4, Hamhurg 1982, him. 128dst; F. Odin, 
Benin 1972-1982. La logiijue de ['Etat .afri­
cain, Paris 1986; D: Ronen, "People's Republic 
of Benin: The Military, Marxist Ideology, and 
the Politics of Ethnicity", dim.: I.W.. Hatheson 
(ed.), The Military in African Politics, New 
York 1987, him. 93 dst.;. Die Welt, "Blutige 
Untuhen iiherziehen Afrib', dim. BMZ-Spicgel 
der Presse, 21/91. kz 
Better Living Societies -> swadaYa. 
Bhutan 1. Kerajaan di Himalaya 
(tuas 47.000 km2; penduduk tahun 
1989 diperkirakan 1 juta; ibu kota 
Bhutan - BID 
Thimbu berpenduduk seldtar 20.000 
jiwJ'l), terletak di antara Cina dan 
India. Sebagai kelanjutan taklukriya 
Bhutankepada India-Inggris (1774), 
India mengendalikan politik luar ne­
geri dan maldn mengawasi politik 
dalam negeri Bhutan. Bhutan be­
reaksi dengan politik isolasi yang 
secara ideologi dan sosial didukung 
oleh dominasi kaum biarawan Lama. 
Hal penting dalam politik demildan 
adalah, . penduduk Bhutan. masih da­
pat memberi makan dirinya sendiri 
mesldpun pertanian. terbelakang dan 
terpetak-petak dengan .Ietak yang· 
berpencar.. 
2. Secara etnis penduduk. terbagi 
dalam tiga kelompok: orang Bhutan 
keturunan Tibet (berbahasa Dzonka/ 
Tibet yang merupakan bahasa resmi, 
raja berasaldari kelompok ini, dan 
mendominasi politik dan budaya), 
orang bukan Tibet· yang juga ber­
agama Lamaisme (agama negara) 
berbahasa Hindi, dan orang Nepal 
(agama Hindu, babasaNepal). Ke­
lompok orang Nepal yang didiskri­
minasi berkembang biak lebih cepat 
daripada kelompok etnis lainnya, lalu 
mengembangkan kesadaran politik. 
Ini merupakan salah satu penyebab 
ketegangan politik di Bhutan, selain 
masalab sikap terhadap 'India dan 
kontradiksi antara tradisiyang telah 
berumurribuan tabun dengan moder­
nisasi. 
3. Modernisasi tidak menjangkau 
sistem pendidikan maupun' jaminan 
kesehatan (tingkat kematian anak­
anak tertinggi di dunia; tingkat hi­
dup rata-rata 45 tahun) maupun sis­
tem pemerintaban di Bhutan. PNB 
per kapita 150 US$/tahun (1986) 
menggolongkannya ke salah satu ne­
gara termisldn di dunia. Atas tekan­
an India tahun 1968 dilakukan re­
formasi UUD Bhutan, dan negara 
teokrasi-absolut secara formal men­
jadi negara yang lebih berkonstitusi. 
Parlemen dengandua pertiga mayo­
ritas berhak menjatu.hkan raja (sejak 
tahun 1972: Jigme Singhye Wang­
tshuk) dan menggantinya dengan 
putra mahkota. Akan tetapi, urusan 
pemerintahan sampai sekarang masib 
di tangan lapisan atas Lama yang 
berbahasa Dzonka kuno. 
Kepustakaan: N, Das, The Dragon Country. A 
General Hisrory of Bhutan, Calcutta 1974; N. 
Rustomji, Bhutan, The Dragon Kingdom in 
Crisis, New Delhi 1978; R. Rahul, 'Making of 
Modern Bhutan', dim.: International Stuilies 
19, 1980, him 513 dst, rs 
BID (Banco Intera'mericano de De­
sarrollo) Bank Pembangunan Inter­
amerika (bahasa Inggris: !BD). Di­
dirikan tahun. 1959 oleh OAS; ber­
anggotakan 27 negara, termasuk AS 
dan Kanada. Sejak tahun 1976 negara 
bukan Amerika juga menjadi ang­
gota; tahun 1987 ada 16 negara 
Eropa di dalamnya. 
Tujuan:. bantuan pembimgunan 
ekonomi ke negara AmerikaLatin 
secara keseJuruhan; membiayai pro­
yek-proyek pembangunan, memberi 
konsultasi dan tunjangan teknis-ke­
uangan. Namun, BID membiayai ti­
dak lebih dari 50% ongkos kese­
luruhan sebuah proyek, biasanya ma­
lah hanya 25% sebingga sebetulnya 
hanyaikut membiayai. Mesldpun de­
mikian BID merupakan sumber utama 
pembiayaan luar negeri di Amerika 
Latin. BID menyerap seldtar 1/4 dari 
semua .kredit lembaga nasional dan 
multinasional ·OECD dan negara­
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big push .;..bUateral. multUateral 
negara sosialis. Pembagian kredit 
melalui berbagai dana berdasarkan 
persyaratanyang berbeda.beda, yaitu ' 
dana modal (dengan; persyaratan 
komersial), dana untuk operasi kbusus 
(pando de Operaciones Especiales, 
FOE); persyaratan bunga lunak untuk 
negara-negara y~ng kurang berkem­
bang pada konvertibilitas mata uang 
bebas, artinya pinjaman dapat dikem­
balikan dalam mata uang nasional}, 
dana trust Venezuela dan Dana Trust 
untuk Kemajuan Sosial. Volume 
kredit tabun 1961-1987: 39, miliar 
US$ (taboo 1987: 2,361 miliar). Pem~ 
bagiansektoral tabun 1961-1987: per­
tanian 21,3% (tabun 1987: 23;8%); 
pertainbangan dan indus,tri 15;6% 
(4,2%); pengadaan energi 27,6% 
(26,7%); transpo~/li.:omunikasi 13% 
(14,7%); kesebatan 9,4%' (18,4%); 
dan pendidikan/ilm~, pengetabuall/ 
teknologi 4,3% (3;2%): Dalam rangka 
BID tabun 1964 didirikan Institut 
untuk Integrasi, Amerika Latin (In­
sdtuto para la lniegracion deAmerica 
Latina, INTAL), yang inelakukan 
penelitian di' bidang ·integrasi di 
Amerika Latin begitil juga bantuan 
BID untuk masalah'perigetahuan <;Ian 
tekiJ.ik. ' 
Alamat: 1300 New York Avenue, N.W. 
Washington, D.C '2fJ577, USA dn 
big push Pengertian pokok teori in­
vestasi untuk mencapai • pertumbuh­
an (.... teOri dan strategi pertumbub­
an) yang mandiri,dicetuskan oleb 
P;N. Rosenstein-Rodan. Menurutnya, 
hanya dorongan investasi kuat'yang 
dapat membuahkan keberbilsilan per­
'tumbuhan • pendapatan ,per kapita. 
UIituk,teon ini, selain volume' sa­
rana investasi yang juga penting 
adalah investasi modal dalam waktu 
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berSainaan dan terpusat, serta pern­
bagian sarana pembiayaan yang ber­
onentasi pada dampak, komplemen­
tantas. Teori big push berkaitan erat 
dengan teori ·balanced growth. do 
bilateral, multilateral K1asiftkasi 
pemberian bantuan, yaitu apakab di­
salurkan secara bilateral" artinya, dua 
ribak' (dari negara ke negara,' dan 
NGO ke NGO,dsb.), atau, secara 
multilateral,' artinya berbagai pihak 
(me\alui organisasi, internasional, 
bank, agen; dsb.). 
Paling sering dilakukan 'adalah 
bantuan secara bilateral. Misalnya, 
anggota dan kelompok kreditor ter. 
besar-negara-negara ·DAC-tahun 
1987 memben sekitar 74% ·bantuan 
pembangunan pemerintab; (ODA) 
dengan cara bilateraL Juga kreditor 
dannegara ·OPEC dan negara-ne­
gara blok Timur C.... politik bantuan 
pembangunan lini Soviet) menyukai 
bantuan bilateral. 
Ada perbedaan pokok antara ban­
tuan bilateral dan bantuan multilate­
ral; yaitu bantuanbilateral langsung 
dan sepenuhnya di tangan negara 
kreditor. Negara ini-tanpa, pengaruh 
negara lain.,dapat memberikan ban­
tuannyauntuknegara, sektor, dan 
strategi pembangunan tertentuyang 
disukai (sayangnya senng terjadi). 
Bantuan ini diperalat untuk tujuan­
tujuan poUtik saja (politik dalam' ne­
gen, politik luar negen, dan politik 
pertahanan). 
Kebanyakan negara ,k:reditor 
mengutamakan negara dan daerah 
yang terkait dengannya secara: politik­
historis,ekonomi, dan kultural. Peran­
cis mengirim sebagian besar' ODA 
bilateralnya' ke riegara dan daerah­
bilateral, multilateral 
daerahnya di seberang lautan dan ke 

bekas koloninya di Afrika bagian 

Sahara Selatan. Inggris mempriori­

taskan bekas daerah jajahannya di 

Asia Selatan.dan Afrika (<Ii antaranya 

India, Bangladesh,. Pakistan, Kenya, 

dan Zambia). ASmembantu negara~ 

negara yang mempunyai nilai strategis 

(misalnya Israel, M:esir).cJepang me­

nyalurkan dua pertiga bantuannya ke 

Asia, terutama Asia TImur. Tabun 

1983 sekitar 85% bantuan bilateral 

OPEC mengalirke negara-negara 

Arab (Suriab, Yordania, Maroko). 

Lebih dari 80% dana dari Uni Soviet 

mengalir banya· ke Kuba, Vietnam, 

dan Korea· Utara. 

Hanya politik bantuan . pemba­
ngunan bilateral yang memungkin­
kan pengaitan langsung ke kepen­
tingan politik ekonomi dalam negeri 
. si pemberi bantuan (misalnya mela­
lui 'ikatan pemasokan). Bagi si pe­
nerima, bantuan bilateral yang di­
terimanya merupakan 'in<likator (sa­
lah satu) 'ketergantungan politik dan 
ekonomi. Negaraberkembang yang . 
secara strategis penting dan loyal, 
biasanya menerima pangsa bantuan 
bilateral di atas rata-rata, sedangkan 
negara berkembang yang tidak ber­
am (di antaranya banyak negara ke­
dl yang miskin)· lebih menerima 
bantuan multilateral. 
Bagian terbesar dana bilateral 
mengalir ke negara berkembang yang 
sudab relatif maju, sedangkan 80% 
dana 'IDA diberikan ke negara-negara 
dengan • pendapatan per kapita rendah 
(di bawah 425 US$). 
Dalamhalpembagian sektoral 
dana, ada perbedaan .antara kerja sa­
ma. pembangunan seaua·· bilateral 
dan multilateral: Semen tara 1/5 ban­
tuan multilateral mengalir ke per­
tanian (1985/1986), pangsa sektor 
ini dalam dana bilateral riegara-ne­
gara DAC hanyalah 12%. Tentu saja 
negara kreditor mengharapkim keun­
tungan dari pembiayaan pembangun­
an dan membiayai secara· komple­
menter dalam sektor bilateral. "Na­
ma baik" 'Bank Dunia dan IDA di­
dapatkandi sini akibat pelaksanaan 
proyek-proyek pertanian dan infra­
struktur yang mereka biayai. 
Dari sisi negara berkembang, 
bantuan pembangunan multilateral 
mempunyi'li keuntungan, yaitu tidak 
..,-seperti pada program:'program bila­
teral-terkait dengan masillah pergan­
tian kekuasaan politik di suatu negara 
kreditor dan·karenanya menawarkan 
Guga . untuk jangka panjang) basis 
yang'd3patdiandalkan untuk sebuah 
pembangunan jangka panjang. Selain 
itu, negara berkembang mempunyai 
keseinratan terbatas dalam Jembaga 
milik politik bantui'm pembangunan 
ME . dan organisasi khusus PBB 
(Bank Dunia, IMP), sedangkan pada 
organisasi yang langsung di bawah 
PBS mempunyai kemungkirian untuk 
turutmenentukan politik pembagian 
dana. Kerugian: ongkos administtasi 
yang tinggi (FAO: 35%), kecilnya 
pengawasan secara demokratis, ma­
salilh bitokrasi dan efisiensi (sedikit 
'evaluasi secara' bebas)"sedikit moti­
vasi untuk penyediaan barituan pem­
bangunan. 
Bantuan pembangunan multilate­
ral tahun '70-an meningkat pesat, 
ketika hasil politik bantuan pemba­
ngunan (diukur .dalam PNB) ineng­
alami stagnasi atau jatuh, dengan 
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biIaterallsme - BMZ 
demikian membantu stabilisasipem­
biayaan bantuan pembangunan. Ba­
gian ODA dari negara.negara.. DAC 
yang disalurkan melalui :organisasi 
internasional, naik dari 12% awal 
t~hun '60-an, 20% awal tahun '70-an, 
dan di atas 34% tahun 1980; lalu 
turun-terutama katena perubahan 
arah • politik' bantuan pembangunan 
AS di bawah pemerintah Reagan­
kembali menjadi sekitar 26% tahun 
1987. 
Bantu~n OPEC tahun 1980: 
12%;tahun 1983: 20% mengalir 
melalui .organisasi internasional, di 
antaranya 40% ke lembaga;lembaga 
~angbanlak anggotanya ..seperti 
IDA'dan IFAD. 
Tahun '80-an pembiayaan ban­
tuan pembangunan multilateral me­
ngalami masa sulit karena politik 
bantuan .pembangunan.AS di. bawah 
pemenntah Reagan. AS secara na­
minal merupakan· kreditor terbesar 
dan pembiaya utama (rata~rata 25%) 
organisasi -organisasi. internasional. 
Keluarnya AS dari 'UNESCO (1984) 
dan menolak melunasi t!lnggakan 
iuran .ke lembagabantuan kerja s~ma 
rembangunan multilaterl,ll (FAO, 
ILO, IDA),· menyebabkan kesulitan 
besar dalam budget dan kerja d.alam 
organisasi-organisasl IDI, bg 
biIaterallsme Sebutan untuk .kecen­
derungan motivasi politik IUilr negen 
dan P'Yrtahiinan dalam memberi ban­
tuan pembangunan "bilateral, agar 
melalui bantuan bilateral dapat me­
manfaatkan kemungkinan pengenda­
Han politik. 'Politik bantuan pem­
bangunan AS di bawah Reagan, ju­
ga praktek pembagian kredit yang 
biasa dilakukan blQk Timur, diwar. 
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nai o.leh bilateralisme. Ciri-ciri: 
melihat masalah Utara-Selatan (po.­
Iitik strategi global danpo.litik per­
tahanan) dalam perspektif Timur­
Barat, diwarnai cara berpikir kawan­
lawan, pemberian dana menurut sis­
tem upah-hukuman. bg 
Bimla -> Myanmar.. 
Biro PasilU< Selatan untuk KeIja 
Sama Ekonomi -> SPEC. 
BIZ. (Bank fUr Internatwnalen Zah­
lungsausgleich) Bank untuk Kese­
imbanganneraca pembayaran, berdiri 
tahun 1930 dengan kedudukan di 
Basel, Swiss. Pemegang sahamnya 
adalah bank-bank sentral' di Eropa 
(kecuali Albania, Jerman Timur, Uni 
Soviet), AS, Kanada, Jepang, Au­
stralia, dan Afrika Selatan. Tugas: 
menjalankanoperasi keuangan inter­
nasional, meringankan kerja'sama an­
tarbank sentral, menghitung tagihan 
dan kewajiban dalam lalu lintas eko­
nomi internasional, dan menyeim­
bangkan jumlah netto.. Negara ber­
kembang berhadapan dengan BIZ se­
ring sebagai trustee, pemegang man­
dat dan institusi pelaksana negara 
industri pada perjanjian keuangan in­
ternasionaL bg 
BIADEX -> SELA. 
BMZ (Bundesministerium fUr Wins­
chaftliche Zusammenarbeit) Kemen­
terian Kerja SamaEkonomi Jerman, 
berdiri November 1961 dengan tu­
gas mengkoordinasi kebijakan-kebi­
jakan politik bantuan pembangunan 
pemerintah Jerman yang terbagi-bagi 
dalam berbagai kementerian (Ke­
menterian Luar Negeri,' Kementerian 
Perekonomian, Kementerian Pereko­
nomian diNegara Bagian). Dengan 
pengakuan atas kemandirian 'politik 
BMZ - Bolivar, Simon 
bantuan pembangunan, bidang tugas 
BMZ tahun 1964 diperluas dengan . 
pengolahan prinsip dan program po­
litik bantuan pembangunan begitu 
juga peren~naan dan pelaksanaan 
'bantuan teknik. S~jak tahun 1972 
BMZ juga menangani 'bantuan ke­
uangan . dalam rangka kerja sama 
·bilateral.dan multilateral. Sejak itu­
lah BMZ bertanggung jawab untuk 
konsep dan perenqmaan, pelaksana­
an dan ·evaiuasi keseluruhan politik 
bantuan pembangunan bilateral dan 
multilateral. Bantuan pembangunan 
yang disetujui bilateral membutuh­
kan persetujuan Kementerian Luar 
Negeri. Perundingan mengenai tema 
•tata ekonomi dunia baru yang di­
tuntut negara berkembang sekaligus 
merupakan masalah yang harus di­
putuskan KeIllenterian Perekonomi­
an. Pada konferensi-konferensi. ·UN­
GrAD, Jerman diwakili, oleh dele­
gasi ~mpuran dan pimpinan dua 
kementerian yang dapat saja meng­
ambil posisi berbeda. 
BMZ diorganisir sebagai berikut. 
Seorang menteri, seorang sekretaris 
negara dari parlemen; terbagi dalam 
tiga bagian: a. berdasarkan negara dan 
program kerja sama bilateral ke­
uangan dan teknik, koordinasi dan 
integrasi langkah-langkah politik ban­
tuan pembangunan; b. peren~naan 
dan evaluasipolitik bantuan pemba-. 
ngunan, keIja sama multilateral, ban­
tuan untuk kerja sama dengan eko­
nomi swasta, pengolahan prinsip dan 
konsep bantuan untuk bidang politik 
bantuan pembangunan yang sektoral 
dan suprasektoral;e. administrasi 
umum, kerja sama personal dengan 
lembaga pemerintah dan swasta. Pub­
likasi a.1. newsletter, materia lien, 
laporan penelitian; la- poran mengenai 
politik bantuan pembangunan peme­
rintah Jerman (setahun dua kali); JHE 
(Jurnalisten Handbuch Entwicklungs
politik)' tahunan; seluruh media infor­
masi BMZ ada dalam Informationsme 
dien Entwicklungspolitik. 
A1amat: Karl-Marx-Str. 4-6, 5300 Bonn, Jer­

roan. 

Kepustwan: M. Glasgow (ed.). Dos BuJuIes,. 

minisle1'ium fi1r wil'lSchaftliche ZusommentJr 

ben, Bielefeld 1983; ibid, DeulSche Emwick· 

IIU1gspoliti.k: Aspek1e und Probleme Wei' Ent 

scheidungSSlruktur, Saarbriicken 1983;' BMZ, 

Wie wil'ksam sind· EnswicldungsprojeJcte? 

('BMZ-intern·). 1987. dn 
Bolivar, Simon Salah seorang pe­
juang penting pertama untuk kemer­
dekaan di Amerika Latin. Larur. 24 
Juli 1783 di Caracas (Venezuela) se­
bagai putra. keluarga tertua di negara 
itu. Setelah. dua kaH hidup di Eropa, 
sejak tahun 1810 menjadi anggota 
Sociedad Patriotica (Persatuan Pat­
riot),. yaitu gerakan kemerdekaan 
yang muneul di Caracas. Tahun 
1812--1819 menamakan dirinya pe­
mimpin militer dan meiIjadi presiden 
Venezuela setelah merdeka. Tahun 
1819-1825 ia memimpin perang ke­
merdekaan Kolombia, Ekuador (yang 
bersama Venezuela sampai tahun 
1830 mendirilcan Republik Kolom­
bia), Peru, dan Bolivia. ·Ia memper­
juanglcan bentuk pemerintah yang 
sentralisasi dan kuat, bentuk antara 
monarki dan republik, dan memper­
juangkan persatuan Ibero-amerika 
dalam kerangka internasional. Dari 
pemikiran ini Desember 1824 ia 
mengundang para pemimpin negara 
Iberoamerika baru ke sebuah kongres 
yangberlangsung tahun 1826 di 
Panama. Walaupun tidak menghasil­
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Bolivia 
kan persatuan, I::ongres ini merupa­
kan inisiatif pertama untuk persatuan 
politik regional di Amerika Latin. 
Bolivar meninggal 17 Desember 
1830 di Koloinbia. mlb 
Bolivia Merupakim kasus k1asik ne­
gara pengekspor bahan mentah de­
ngan • monostrukrur. Jatuhnya harga 
timah tahun 1985 telah mengakhiri 
era timah sang tidak dapat kembali. 
Apakah politik stabilisasi ekonomi 
menemuikeberhasilan, masih diper­
tanyakan. Produksi obat bius.secara 
iJegal tetap merupakan sektor ekono­
mi penting. 
1. Bolivia (Iuas 1,1 juta kro2) 
terbagi dalam3 daerah besar: dataran 
tinggi Andes (Altiplano), daerah 
lereng pengunungan Andes di bagian 
timur (Yungas dan Valles), dan da­
taran rendah di bagian timur. 4/5 
penduduk terkumpul di Altiplano, 
Yungas, dan Valles, merupakan dae­
tah kegiatan ekonomi terpenting, tee­
utama penambangan timab. Industri 
pengolahan sangat kecH; pertanian di 
Altiplano sebagian besar .berorientasi 
ke ekonomi subsistensi. .Di Yungas 
dan Valles ditanam produkperke­
bunan tropis dan coca. Dataran. ren­
dah di sebelah timur,. ke<?Ull1i dua 
kutub pertumbuhan pertanian kapi­
~alis (Santa Cruz: kapas, gula, beras; 
Beni: sapi), merupakan daerah yang 
belum dibuka. Eksploitasi minyak di 
dataran rendah sebelah timur meme­
nuhi kebutuhan intern dan mengha­
silkan sedikit surplus yang dapat di­
ekspor. Sejak jatubnya harga timah 
dunia, ekspor gas bumi ke Argentina 
menjadi sumber· devisa Hirpenting 
(40%-50% ekspor). 
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2. Penduduk Bolivia tahun 1989 
diperkirakan berjumlah 7 juta. Per­
tumbuhan penduduk tahunan naik 
tinggi, 2,8%/tahun. 1/3 penduduk hi­
dup di kota-kQta 'dengan penduduk 
lebih dari 20.000 orang, 44% pen­
duduk kola hidup di La Paz. De­
ngan 6 penduduk/km2 Boliviater­
masuk jarang dHllini; 60% penduduk 
terpusat di Altiplano. Tingkat ha­
rapan hidup53. tahun (terendah di 
Amerika Latin). Secara etnis terbagi 
menjadi 15%kulit putih, 30% Mes­
tis, dan 55% Indian-Quechua, Indian 
Aymara, dsb. Bahasa Indian meru­
pakan bahasa sehari-hari sebagian 
besar penduduk. ' 
3. Setelah 300 tahun penjajahan 
Spanyol, muneul republik pertama 
(1825-1884) dengan ditandai perti­
kaian kekuasaan politik selama pu­
luhantahun antar ·caudillo militer 
(tahap politik yangterkait dengan 
lemba~a). Di masa ini meluas eko­
nomi latifundia dengan mengorban­
kan tanah-tanah oraiJglnqian dan 
integrasi Bolivia kepasar dunia se­
. bagaipemasokguano (pupuk dari 
kotoran burung), sendawa (bahan 
campuran pembuat mesiu), dan karet 
alam. Boom timah dalam masa re­
publik kedUa (1884-1952) memberi 
keuntungiul sangat beSar yang tidak 
dipakai untuk sumber daya· pemba­
ngunan, melainkari digunakan oleh 
tiga keluarga untuk membangun ke­
riljaanekonomi tingkat dunia. Ber­
sama para pengikutnya, "bangsawan­
bangsawan .. timah" memapankan diri 
menjadi semacam negara supra dan 
'menjadi penentu politik. Setelah pe­
rang Chaco (1932-1935), di lapisan 
menengah, di antara pekerja tanibang 
Bolivia 
timah dan petani, terbentu,k gerakan 
tandingan melawan privatisasi tanah 
yang di tahun '4008n berpuncak pada 
pendirian sebuah alianSi nasional re­
volusioner (MNR). Dalam "revolusi 
tahun 1952 yang dipimpin oleh 
MNR, oligarki yang memiliki tam­
bang dan tanah kehilangan kekna­
saan ekonomi dan politik akibat "na­
sionalisasi pertambangan dan "ref or­
masi pertanian yang radikaI. Orang 
Indian yang buta aksara mendapatkan 
hak warga negara. Politik pemerintah 
MNR yang tertuju ke *industrialisasi 
"substitusi impor anta.ra tahun 1952­
1964 akhirnya mereka korbankan de­
mi "export-economy-model dan kerja 
sama erat dengan AS. Militer yang 
terorgani-sasi baru dengan bantuan 
AS tahun 1964 melakukan kudeta 
dan ber- kuasa sampai tahun 1982. 
Sejak tahun 1982 orang· sipil ber­
kuasa meJalui pemilu. 
4. Hampir seratus tahun Bolivia 
menjadi negara produsen timah ter­
besar dunia. Pertambangan timah me­
rupakan cabang ekonomi dan pem­
bawa devisa terpenting bagi negara di 
pegunungan Andes ini, dan di masa 
puncaknya sampai mencapai 77% pe­
nerimaan ekspor.Setehib tahun 1952, 
sektor ekspor didiversifikasi oleh 10­
gam lainnya dan produk agroindustri, 
tanpa berhasil mengatasi monostruk­
tur ekonominya. Kehancuran pasar 
timah (1985) mendorol1g sektor ti­
mah (sebagian besar milik negara) 
yang memang sudah defisit dan ter­
belakang secara teknik, ke kehan­
curan total; ekonomi keseluruhan ter­
jerumus ke krisis terburuk dalam 
sejarah Bolivia. Peran tambang timah 
sebagai motor ekonomi tidak bisa 
diambil alih oleh cabang ekonomi 
lain, . baik itu industri pengolahan 
(yang menurut sensus pabrik terdiri 
atas 1.200 perusahaan, menyumbang­
kan 20% PDB dan terutama mem­
buat bahan makanan dan barang kon­
sumsi; barang modal dan teknologi 
diimpor), maupun pertanian yang ti­
dak produktif yang hanya memenuhi 
75% kebutuhan bahan makanan da­
lam negeri. Timah menyumbangkan 
25% untuk PDB, darinya hidu~ 54% 
penduduk, sebagian besar di· mini­
fundi a yang berorientasi subsistensi 
dan beberapa pusat agroindustri yang 
sedikit jumlabnya. 
Landreform tahun 1952 (8 juta ha 
dibagikan kepada 200.000 kelnarga) 
tidak memecahkan masalah akses ke 
tanah. Sampai sekarang setiap tahun 
berpindah ribuan petani dataran ting­
gi ke zone pemukiman sebelah timur. 
Di sana juga ada pusat ekonomi yang 
ilegal (produksi kokain. penyelun­
dupan, dsb.). yang menghidupi 50/0­
10% penduduk dan merupakan satu­
satunya cabang ekonomi yang ber­
kembang.. 
5. Bolivia di samping Haiti me­
rupakan negara termiskin di Amerika 
Latin. Kalori per kapita terendah 
memenuhi 86% kebutuhan; tingkat 
kematian anak di tahun pertama de­
ngan 176/1.000 penduduk adalah ke­
tiga tertinggi di benna tersebut. Pe­
layanan jaSa negara (kesehatan, pen­
didikan, dsb.) terbagi sangat .tidak 
seimbang. Kesenjangan kaya dan 
miskin sangat kontras: 80% pen­
duduk menikmati 2/5 pendapatan 
nasional, sementara 5% penduduk 
menerima 113-nya. Ketika ber­
langsung krisis pertambangan yang 
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ikut merusak ekonomi keseluruhan, 
dipecat puluhan ribu buruhtambang, 
buruh pabrik, dan pegawai negeri. 
Pengangguran di kota naik bersama­
an dengan situasi kesempatan kerja 
sebesar 20%. Perpindahan penduduk 
intern dan mi-grasi yang keluar aki­
bat kemiskinan di desll dan kota me­
ningkat jumlahnya. 
6. Faktor terpenting dalam pem­
bangunan politik adalah militer de­
ngan kekuatan 23.000 orang (lebih 
dari 200 kudeta militer sejak kemer­
dekaan), antara tahun 1964-'-1982 me­
nentukan arah jalan negara tersebut ' 
Hancurnya diktator "jenderal kokain" 
(1980-1982) memungkinkan re:de­
mokratisasi, tetapi ruang gerak politik 
sipil tetap saja sempit. Negara itu 
jatuh dalam kekuasaan kepentingan 
,bersenjata (militer, kartel kokain, 
dsb.); kemampuan pengendalian ne­
gara karenanya kedl, akibat krisis 
ekonomi. Serikat buruh COB, wakil 
kepentingan terpenting Uuga politik) 
dari berbagai lapisan dan inti kris­
talisasi oposisi menghadapi diktator 
militer, kehilangan pengaruh akibat 
krisis tersebut, terutama ,karena 
pemecatan massal buruh tambang. 
Partai-partai terpilah-pilah, kaum kiri 
yang secara tradisional kuat, terpecah­
pecah. 
7.' Secara ekonomi dan politik 
Bolivia berada dalam tahap perubah­
an. Pemerintahan Paz Entenssoro 
(1985-1989) memerangi akibat ke­
hancuran ekonomi timah melalui 
suatu "politik kejutan"(secara tra­
disional berorientasi ekspor), yang 
memang meredam hiperinflasi (Iebih 
dari 20.000%), tetapi 'menelan ong­
kos sosial yang tinggi. Resesi selalu 
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menyebabkan banyak orang mencari 
jalan keluar melalui ekonomi i1egal. 
Kepustakaan: 1. Deide, ldeoWgie WId Legilima­
tUm einer obhiingigen MilitilrdiktaJur: das 
Beispiel tier Regierung Banzer in Bolivkn 
(1971-1978), Frankfurt 1981; D, Noblen, 'Bo­
!ivioo", dIm.: HDW II, 2, 1982, blm, 109 dst; 
J. Lieser, Unser Reichtum hOt immer UllSere 
Armul hervorgebrachl, Boonll'rier 1982; D. 
Dirmoser, "Drogoo und Politik: Kokainproduk­
tioo, Korruptioo und Macht in Bolivieo", dim.: 
Leviathan, vol. 2, 1985, hlm. 238 dst; KP. 
Schutt, 'Bolivien: Brilchige DemokTatie im 
Strudel wirtschaitlicher Slrukturkriseo', dim.: 
Jahrbuch Dritle Welt 1986, blm. 164 dst.; W. 
Hofmeister, 'Staat uod soziale Bewegung in 
Bolivieo', dim.: ZeiJschrift for Politik, vol. 2, 
1987, blm. 171 dst.; M. Krempin, Keine Zu­
lam!1 for Bo/ivien?, Saarbriicken, 1989. dd 
Botswana Merdeka tahun 1966, 
berbentuk republik. Luas 600.372 
km2, ibu kota Gaborone. Termasuk 
negara Afrika Hitam dengan politik 
paling stabil dan karena kekayaan 
tambangnya (produs~n intan terbesar 
di dunia) mempunyai pertumbuhan 
ekonomi di atas rata-rata negara Af­
rika lainnya. Namun, di masa depan 
harus memperhitungkan semakin ta­
jamnya masalah-masalah sosial dan 
politik (kekurangan pengadaan ba­
h.an makan karena musim kering te­
rus-menerus, pengangguran massai). 
Tahun 1987 jumlah penduduk di­
perkirakan 1;17 juta (tahun 1986: 
21,7% hidup di perkotaan), keba­
nyakan dari suku' Bantu, Buschman 
(20.000), Eropa (4.000), dan India 
(3.000), Meskipun berpenduduk tidak 
d 2 Jtwa , negara tnt mem­pa at, " /km2 " 
perlihatkan relatif kebanyakan pen­
duduk (selain hutan tropis di timur 
dan delta Okawango yang berawa 
dan dicemarkan lalat tsetse), 80% 
daerahnya adalah gurun Kalahari. 
Kekurangan tanah dan pemanfaatan­
. Botswana 
nya yang belum memadai sampai 
sekarang, menyebabkan sulit me­
ngelola tanah secara intensif. Musim 
kering yang panjang mengakibatkan 
hanya sekitar 10% kebutuhan bahan 
makanan bisa dipenuhi oleh produksi 
sendiri; sumber utama impor bahan 
mentahadalah Republik Afrika Sela­
tan (RAS). Meskipun demikianper­
tanian untuk 50% penduduk (pertUm~ 
buhan tahunan rata-rata: di atas 3%) 
merupakan salah satu . basis penda­
patan yang penting. Tidak hanya an­
tara buruh kulit hitam dan kulit putih, 
tetapi juga antara lapisan-lapisan di 
masyarakat Botswa-na ada kesenjan­
gan pendapatan yang sangat besar 
(pemilik peternakan sapi yang ber­
produksi kapitalistis dan petani kayat 
aristokrat Tswana/elite teknokrat ber­
hadapan dengan tani kedI dengan 
dan tanpa. memiliki ternak, *buruh 
pengembara dan Buschman yang ter­
marjinalisasi). 
Setiap tahun sekitar 21.000 te­
naga baru berebutan di pasar kerja; 
hanya sedikit yang mendapat kerja 
harian. Kerja mengembara-sekitar 
20.000 orang Botswana bekerja di 
pertambangan milik RAS-menjadi 
penyebab utarna kehancuran struktur 
keluarga dan kekurangan laki-Iaki di 
pertanian. 
Basis pertanian adalah ekspor 
(tahun 1985: 727 juta US$; mitra 
dagang utama selain RAS terutama 
adalah negara-negara ME dan AS) 
intan (2f3 nilai ekspor keseluruhan), 
daging sapi (11,5%), serta konsen­
trasi tembaga-nikel (9,4%). Setelah 
tahun 1981 ekspor intan mengalami 
kemunduran karena resesi yang ber­
jangkit di negara industri, tetapi se­
jak tahun 1983 terlihat peningkatan. 
Setelah stop impor produksi daging 
sapi (karena wabah mulut dan kuku 
ternakj dad ME dica but, ekspor da­
ging sapi naik kembali. Ongkos 
energi dan air yang tinggi, keku­
rangan pendidikan (kekurangan te­
naga ahli; tingkat buta aksara sampai 
tahun 1985 bisa diturunkan sampai 
29,2%) dan terutama ketergantungan 
*negara pedalaman tersebut dari ja­
ringan lalu \intas milik tetangganya 
RAS dan Zimbabwe, menyebabkan 
pembangunan industri terhambatan. 
Tujuan pembangunan ekonomi ke­
lima (1979-1985) dibandingkan bi­
dang lainnya dapat dikatakan tidak 
tercapai (harga bahan mentah yang 
jatuh di pasar dunia, bencana musim 
kering tahun 1982). Menurut perhin­
tungan, pada dasawarsa seterusnya 
akan berlangsung kemuilduran ekspor 
daging sapi karena musim kering 
yang berkelanjutan; serta tambang in­
tan tidak dapat terus ditingkatkan. 
Titik beratrencana pembangunan 
adalah menghapus • pengangguran 
yang tinggi, menunjang produksi per­
tanian dengan tujuan mampu meng­
adakan sendiri bahan makanan dasar 
dan mendapatkan sumber-sumber ba­
han mentah baru (misalnya batu 
bara). Selanjutnya diinginkan pengu­
rangan .ketergantungan dari RAS. 
Bersama dengan Lesotho dan Swa­
ziland, Botswana membentuk uni bea 
bersama, tetapi jika terjadi konflik 
tetap saja RAS dapat memblokir ma­
suknya bahan makanan ke Botswana. 
Kerja sama regional yang giat dilan­
carkan dengan negara-negara tetang­
ga dalam rangka Southern Africa De­
velopment Coordination Conference 
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(SADcq, Preferential Trade Area 
in Eastern and Southern Africa 
(PTA), begitu juga pengelompokan 
politik ° negara garis depan merupa­
kan usaha stabilisasi kemandirian 
ekonomi terutama di bidang transpor­
tasi. Selalu saja terjadi pelanggaran 
perbatasan oleh militer RAS (tahun 
1985 penyerangan ke Gaboroneka­
rena diduga menyembunyikan ° ge­
rilyawan), tetapi. Botswana tidak 
mengabulkan tuntutan RAS untuk 
menolak pelarian anggota-anggota 
°ANC. 
Botswana yang muncul dari be­
kas protektorat Inggris Betschuana­
land, secara konstitusi berbentuk de­
mokrasi multipartai (parlemen satu 
kamar, House of Chiefs yang ber­
konsultasi), tetapi secara nyata me­
rupakan negara satu partai.. Sejak 
tahun 1966 dikuasai oleh Botswana 
Democratic Party (BDP) di bawah 
Presiden Khama dan Masire (sejak 
tahun 1980). BDP mempeljuangkan 
pembangunan yang multirasial, te­
tapi tahun 1984 kehilangan kendali 
atas hampir semua dewan kota. Pre­
siden Masire tidak sepopuler pen­
dahulunya. Ia menghapapi masalah 
°tribalisme dan peningkatan pesat ke­
senjangan kota-desa (-> model sen­
tra-periferi). 
Kepustakaan: J. Jeske, Botswana, Lesotho, 
Swazilond. Agrargeagraphisclu! Slfuktur und 
wirtschaftliche Verflechrung im sMl. Afrika; 
Weltforum Vlg. 1977; B. Weimer, Unterent­
wicldung und AbhlJngigkeit in Botswana. Unter­
suchung einiger politisch Olwnomischer. Deter­
minanten, Instirut fiJr Afrika-Kunde, Hamburg 
1981; B. Weimer, "Botswana", dim.: HDW II, 
5, Hamburg 1982, hIm. 314 dst. ag/pb 
Brady-Plan Usul menteri keuangan 
AS, Nicholas Brady, April 1989, se­
telah kegagalan °Baker-Plan untuk 
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39 negara'berkembang dengan ° utang 
tertinggi. . Brady Plan menetapkan 
pertama-tama bebas utang sebagian: 
kredit barn dari 'IMF dan °Bank 
Dunia diharapkan memungkinkan 
pembelian kembali surat utang (ha­
nya dad bank-bank internasional) 
dalam kasus tertentu dengan syarat 
ringan. bh 
brain drain Mengalir keluarnya te­
naga-tenaga ahli dan pimpinan dari 
negara berkembang ke negara indus­
'tri sehingga terjadi °alihteknologi 
yang terbalik.Tahun 1970 °Bank 
Dunia menghitung brain drain dad 
negara berkembang ke AS, yaitu 
6.400 insinyur, 2.211 dokter,2.625 
ilmuwan; negara' berkembang kehi­
langan 3,66 miliar US$. Seluri.Jh 
bantuan pembangunan AS ke negara 
berkembang (termasuk bantuan sen­
jata) di tahun yang sama berjumlah 
3,05 mi!;iar US$. Antara tahun 
1960-1986 diperkirakan mengalir 
keluar sekitar 1,2 juta tenaga kelja 
berkualitas tinggi dari negara ber­
kembang, 70% di antaranya ke AS 
dan Kanada. Kerugian negara ber­
k¥mbang diperkirakan mencapai se­
kitar 24 niiliar US$. 
Di lain pihak, ekspor tenaga ahli 
(buruh tamu) merupakan jumlah 
yang tak kalah pentingnya untuk 
menyeimbangkan neraca pembayar­
an negara berkembang. Sebab dan 
akibat brain drain didiskusikan di 
negara industri terutama pada saat 
tempat kerja penuh. Sejauh mana pe­
nyerapan tenaga ke negara industri 
dianggapsebagai brain drain regu­
latif, terlihat pada pengalihan tema 
dari situasi ekonomi ke masalah 
'reintegrasi tenaga ahli dan pimpinan 
brain drain- Brasilia 
ke negara asal serta ke negara ber­
kenibang lain. Brain drain disebab­
kan berbagai faktor: struktur yang 
kaku, kurangn,a ° sumber daya, si­
tuasi . materi, . pengangguran, . mobi.: 
IitllS, tidak adanya brientasi pada pa­
sar tenaga kerja, salah pengembangan 
struktural dalam sistem pendidikan, 
ketidakpastian politik, pengejaran 
minbritas religius dan etnis di negara 
asal, kesenjangan pendapatan antara 
negara berkembang dan negara' in­
dustri, orientasi kualifikasi kebutuhan 
negara industri, dsb. Terutama sekali 
aspek terakhir menyanggah keper­
cayaan yang sudah berakar bahwa 
bantuan berbentuk beasiswa ke ne­
gara industri untuk man usia dari 
negara berkembang bertujuan mem­
bantu menyediakan tenaga ahli yang 
diperlukan untuk menggunakan me­
tode produksi industri modem bagi 
"Dunia Ketiga. Akibat salah Idra ini 
di awal "dasawarsa pembangunan 
ketiga terjadi ancaman pertumbuhan 
dualisme teknologi. Meskipun ter­
libat jelas adanya kekurangan tenaga 
ahli danpimpinan di Dunia Ketiga, 
tingkat pelarian keluar, terutama te­
naga ahli yang dididik.di luar negeri, 
terus meningkat. 
. Usaha-usaha seperti program­
program reintegrasi yang terarah, ju­
rusan dalam pendidikan yang ber­
orientasi pada kebutuhan, beasiswa 
•sur-place dan . bantuan uang bagi 
yang bersedia kembali ke negara 
asal, seharusnya lebih ditujukanun­
tuk mengurangi beban ganda Dunia 
Ketiga . karena ongkos pendidikan 
yang mahal di satu pihak dan peng­
gunaan tenaga ahli yang sangat di­
butubkan dari negara industri di lain 

pibak. 

Kepustakaan: UNCTAD, The Reverse Tr(JllSj'er 
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feels and Policy Implications, Genf 1975; 1. 
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Brasilia Selama 20 tahun pemerin­
tah militer di satu pibak dengan 
Brasilia telah menjadi "NIB melalui 
°industrialisasi yang dipaksakan, te­
tapi di lain pihak maldn tumbuh 
kesenjangan sosial secara regional. 
Krisis ekonomi tabun '80-an mem­
. ° ben peluang untuk suatu re- demo­
kratisasL Namun, demokrasi juga 
sulit mengatasi situasi utang dan 
menstabilkan ekonomi. Seperti sebe­
lumnya, militer tetap berperan peri­
ting di politik dalam negeri. 
1. Brasilia adalah negara terbesar 
(8511.965 km2) di Amenka Selatan 
(47,3% luasnya). Penduduk Brasilia 
sejak 1950 telab meningkat tiga kali 
Iipat (1989: 147 juta, pertumbuhan 
penduduk tahunan tabun 1980-1989: 
2,2%). Diramalkan penduduk sampai 
tahun 2000 akan mencapai 180 juta 
jiwa (sekarang lebih dari 50% di 
bawah 18 tahun). Kemungkinan pe­
nurunan tingkat kelahiran tidak ter­
lihat sampai akhir abad ke-21. Se­
kitar 90% penduduk terpusat pada 
1/3 wilayah negara tersebut, yaitu di 
daerah-daerah padat dekat pantai di 
sebelah timur laut, tenggara, dan s& 
latan. Pemindahan ibu kota ke pe­
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dalaman (Brasilia: tahun 1985 sekitar 
1,6 juta penduduk) adalah usaha un­
tuk memanfaatkan daerah belakang. 
. . 
Tingkat urbariisasinaik dari sekitar 
36% (1950) menjadi sekitar 73% 
(1985). Pertumbuhan tahunan tahun 
1980-1985: 4,0%, makin banyak 
penduduk kota yang hidup . di daerah 
kumuh (favelas). Menurut perkiraan, 
sekitar 60% orang Brasilia berkulit 
putih, keba-nyakan·· keturunan Por­
tugis, Italia, dan Spanyol, serta se­
kitar 2 juta ketururian Jerman. Sekitar 
25% adalah orang Mulat dan Ca­
bocl')s (campuran antara kulit putih 
dan Indian), 10%-12% kulit hitam 
dan Cafusos (campuran antara Indian 
dan kulit hitam), 1% orang Jepang. 
Sisa orang Indian (sekitar 180.000) 
hidup berpencar di sebelah utara dan 
barat negara tersebut. Bahasa nasio­
nal adalah Portugis. Dengan. 89% 
Katolik, Brasilia merupakan negara 
beragama Katolik terbesar di dunia. 
Namun, banyak di antaranya meru­
pakan pengikut mistik dan spiritisme 
Afro-Brasilia. Sisanya adalah Protes­
tan, Ortodoks, Yahudi, Buddha, dsb.; 
secara hukum negara dan gereja ter­
pisah sejak tahun 189l. 
2. Dari perspektif ·toori de pen­
dencia, sejarah Brasilia dimulai sejak 
penjajahan tahun 1500, merupakan 
sejarah 'ketergantungan struktural. 
Aruslingkar produksi andalan eko­
nomi Brasilia ditentukan. oleh pasar 
dunia: kayo Brasilia di abad ke-16, 
gula tebu sejak abad ke~17 di daerah 
timur laut, emas dan batu mulia di 
abad ke-18 di Minas Gerais, kopi 
sejak abad ke-19 di Sao Paulo dan 
Parana. Terbentuk struktur produksi 
yang mumi berorientasi ekspor, ma­
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sing-masing bergantung pada pusat­
pusat metropol: mula-mula dari Por­
tugis dan beberapa waktu dari Belan­
da, di ab;ld ke-18 dan 19 dari Inggris 
dan sejak Perang Dunia I dariAS dan 
Inggris, kemudian dari Jerman dan 
Jepang. Di samping produk andalan 
yang telah disebutkan, Brasilia meng­
ekspor kuIit, tembakau, karet, dan 
kakao. Setiap arus Iingkar secara in­
ternal sesuai dengan daerahnya, mem­
berikan daerah yang menjalankannya 
sebuah era kenaikan ekonomi dan 
kemakmuran. Setelah masa tersebut 
berakhir, daerah itu kembali menjadi 
sebuah ekonomi yang mati dan me.­
miliki struktur sosial yang tak terpakai 
akibat • monokultur. Jadi, di sebagian 
besar Brasilia keterbelakangan meng­
ikuti suatu perkembangan dan bukan 
seb;lliknya. 
3. Tahun i822 Dom Pedro I 
menyerukan kemerdekaan dan men­
dirikan Kerajaan Brasilia. Reaksi pe.­
nolakan dari pihak pemilik perke­
bunan terhadap pembebasan semua 
budak tanpa ganti rugi (1888), tidak 
adanya soorang putra mahkota, arus 
anti-monarki dalam gereja ortodoks 
dan militer yang menginginkan 
republik, merupakan alasan meng­
gantikan Pedros II tahun 1889 me.­
lalui sebuah kudeta militer. Republik 
federasi mengumumkan bentuk baru 
"Persatuan Negara-Negara Brasilia". 
Setelah 5 tahun kekuasaan militer, 
dimulai "politik para gubemur". Me.­
reka menjamin presiden bantuan 
kongres melalui perjanjian dengan 
gubemur, senator, dan anggota par­
lemen. Politik demikian mengizinkan 
koeksistensi lembaga formal-demo­
fut dengan struktur masyarakat tra­
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disiO'nal pertanian yang feO'dal. Sam­
pai tahun 1930 gubemur. dan daerah 
yang kaya SaO' PaulO', Minas Gerais, 
dan RiO'· Grande dO' SuI, memisahkan 
diri dari jahatan presiden. PO'litile 
"kO'pi dengan susu" ini, berlandaskan 
kekayaan dari kO'pi dan petemalean, 
tercennin melalui peruhahan penting 
ekO'nO'midalam tahap peralihan ke 
republik.Pusat ekonO'mi pindah dari 
timur laut dengan produksi gula, ka­
pas, dan kakaO' yang dulunya meng­
gunakan budak, ke daerah selatan. 
SaO' PaolO' dan Minas Gerais secara 
geO'grafi, ekO'nO'mi, dan· demO'grafi 
menjadi pusat negara. Di awal abad 
ke-20 terjadi kehancuran harga karet 
alam akibat persaingan dengan orang 
Inggris dan Belanda di Hindia Belan­
da. Nasib yang sama dialami juga 
oleh pasar kopi dengan jatuhnya har­
ga yang disebabkan O'leh kelebihan 
produksi. Bersamaan dengan krisis 
ekO'nomi dunia terjadi ketegangan 
dalam negeri karena sikap SaO' PaolO' 
yang tanpa kO'mprO'mi dalam pemi­
Ii han calO'n presiden. Dalamkrisis 
tahun 1930 ini pecah revO'lusi. Hege­
mO'ni politik "bangsawan kO'pi" di­
hancurkan, dan dengan peralihan 
kekuasaan elite muncul Brasilia mO'­
dern. Presiden GetuliO' Vargas men­
jalankan suatu tata sosiaI yang maju. 
Vargas lalu mengamankan pemerin­
tahannya melalui kudeta. KO'ngres 
dan partai dibubarkan. UUD "Negara 
Baru" secara formal menciptakan lan­
dasan untuk suatu rezim O'toriter dan 
sentralistis (get-uLismo) , yang men­
jalankan industrialisasi • substitusi im­
PO'r. Dalam rangka gerakan demokra­
si yang semakin bangkit di Amerika 
Latin, militer setelah akhir Perang 
Dunia II memaksa sang diktator un­
tuk mundur. Dengan pemilihan Jen­
deral Dutras sebagai presiden, tercip­
ta persyaratan UUD (1946) demo­
krasi representatif. Di hawah Jus­
celinO' Kubitscheck PO'litik substitusi 
impO'r a La "getulisme" dihapus. Per­
luasan sektO'r. ekspor secara terarah 
tahun-tahun berikutnya dan pem­
bukaan negara tersebut untuk 'inves­
tasi langsung asing, memang menim­
bulkan dinamisasi ekO'nO'mi, tetapi 
juga menyebabkan berlangsungnya 
transfer laha keluar negeri dan keter­
gantungan yang lebih besar. Dengan 
JaniO' Quadros untuk pertama kaH­
nya sejak tahun 1945 menang di 
tahun 1961 seorang calO'n dari partai 
O'PO'sisi UDN (Union Democratica 
Nacionalista, Uni Demokrasi NasiO'­
nalis) dan bukan dari dua partai, PSD 
dan PTB (Partido Trabalhista Bra­
si/eiro, Partai Buruh Brasilia), yang 
didirikan Vargas. Reformasi politik 
yang dilakukan <*nasiO'nalisasi per­
usahaan asing, misalnya Telefon) 
terus dilanjutkan O'leh pengganti 
Quadros, yaitu JO'aO' Goulart-dalam 
situasi makin tumbuhnya PO'litisasi 
dan mO'bilisasi penduduk (protes ma­
hasiswa, mO'gO'k oleh· serikat buruh, 
gerakan buruh tani dan petani). Ke­
tegangan sosial yang makin tumbuh, 
tingkat pertumbuhan ekO'nO'mi yang 
turun dan mundurnya mooal asing, 
menimbulkan sebuah situasi di mana 
militer lalu mengambil alih kekua­
saan Maret 1964. Militer dalam inter­
vensi ini telah menyiapkan diri secara 
sistematis dan terarah, terutama me­
lalui perluasan ESG (Escola Superior 
de Guerra) menjadi sebuah pusat stu­
di ekO'nO'mi pemhangunan dan penge­
81 
Brasilia 
tahuan sosial, melalui sebuah formu­
lasi landasan ideologi kekuasaannya, 
yaitu *Doktrin Pertabanan Nasional. 
4. Sistem politik berada di bawab 
model ekonomi; kerangka politis 
untuk tujuan pertumbuban ekonomi 
dilakukan secara represif. Dengan de-. 
mikian, dibarapkan i.nvestasi modal 
dari luar negeci, dipertabankan eta­
lase demokrasi berlandaskan hukum, 
meskipun tetap berlangsung penang­
kapan massal dan teror, serta diya­
kinkan adanya sebuab iklim investasi 
yang menarik di Brasilia. Secara 
prinsipiil partai-partai tidak dilarang, 
tetapi dilakukan perubaban struktur 
partai. Sebagai saingan partai peme­
rintah ARENA (Alianza Renovadora 
Na-cional, A1iansi Pembaharuan Na­
sional), diizinkan partai oposisi res­
mi MDB (Movimento DemOcratico 
Brasileiro, Gerakan Demokrasi Bra­
silia) melakukan oposisi terbatas se­
lama pemerintah bersedia menerima­
nya. Ketika di akhir tahun '60-an 
politikus sipil, mahasiswa, dan gereja 
Katolik melakukan oposisi, begitu 
juga makin banyak kegiatan bawah 
tanah, Costa e Silva yang mengikuti 
langkah presiden pertama Castelo 
Branco, tahun 1968 .mengeluarkan 
UU Kelembagaan nomor 5 (AI-5) 
tanpa batas· waktu. OJ antaranya 
memberikan kewenangan menyang­
kal hak politik setiap warga negara 
selama 10 tahun dan menerima man, 
dat untuk legislatif. Jenderal Costa e 
Silva mewariskan pada penggantinya 
UU yang berlaku dari tabun 1967­
1988 (direformasi tahun 1969). Pre­
siden Medici mempertabankan politik 
sentralisme otoriter. 
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5. Sejak pertengahan tahun '70­
an di bawah Presiden Jenderal Er­
nesto Geisel dimulai sebuah pem­
bukaan diri seeara berhati-hati. Di 
bawab penggantinya, Joao Figueire­
do, Iiberalisasi berml,lara dalam pro­
ses transisi yang mula-mula masih 
diawasi oleh rezim. Tabap terpenting 
adalah pemilihan parlemen tahun 
1982; pemilihan presiden tidak 
langsung tabun 1985 dimenangkan 
partai oposisi yang mengembalikan 
hak-hak kebebasan manusia dan war­
ga negara serta mengeluarkan UUD 
baru 5 Oktober 1988. Proses lama 
dari. pertukaran rezim memperlihat­
kan bahwamiliter secara politis sama 
sekali tidak menjadi lemah dan tidak 
tersingkir dari posisi penentu politik; 
militer menjadi lebih mengendalikan 
diri dan mengundurkan diri dari pro­
ses pengawasan. 
Tekanan ke arah demokratisasi di 
satu pibak muncul dari" gerakan sosial 
(1978-1980) dan dari basis serikat 
buruh yang diperbarui, di lain pihak 
dari oposisi yang terorganisasi dalam 
PMDB (Partido do Movimento De­
mocratico Brasileiro, Partai Gerakan 
Demokrasi Brasilia) yang mendapat­
kan mayoritas mandat dalam kongres 
(1986). Mereka menggunakan perun­
dingan dengan bidang-bidang kekua­
saan yang bersedia melakukan refor­
masi dan· menggunakan kesediaan 
tersebut untuk bergerak ke arah de­
mokrasi selangkab demi se1angkah. 
Bahwa elite partai yang melaku­
kan perundingan mempunyai potensi 
mobilisasi besar, diperlihatkan oleh 
kampanye pemiliban langsung pre­
siden ("Diretas jal') yang ikut me­
reka lakukan di awal pemilihan pre­
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siden tahun 1985. Memang perubah­
an UUD yang sesuai dengan itu di­
tolak dalam kongres, tetapi oposisi 
dalam gremium pemilihan mendapat 
suara mayoritas karena terjadi per­
pecahan dalam partai pemerintah 
PDS/Partido Democratico Social, 
Partai Demokrasi Sosial (tidak hanya 
karena calon mereka, Paulo Maluf): 
denganpilihan PMDB dan PFL 
(Partido de Frente Liberal, Partai 
Front Liberal) maka Tancredo Neves 
(PM DB) terpilih menjadi presiden 
dan Jose Sarney (PFL) menjadi wa­
kil presiden. Dengan demikian ber­
hasil diterobos sebuah redemokrati­
sasi. Sebelum bisa menjalankan tu­
gasnya, Neves meninggal, digantikan 
oleh wakilnya. Dengan Samey, yang 
menjalankan tugasnya Mei 1985, 
mantan wakil Ancien Regime (sam­
pai tahun 1984 ia menjadi ketua 
PDS), seorang "konseniatif berpikir­
an maju" menjadi presiden "republik 
baru" (Nova Republica). 
Ada berbagai macam motivasi 
militer mengembalikan kekuasaan 
kepada sipil. Tetap harus diingat, me­
reka sebenamya tidak mempunyai 
rencana untuk melakukan redemo­
kratisasi Brasilia, meskipun kelang­
sungan proses tersebut semakin je­
las. Sebenamya, oposisi yang demo­
kratis memberi dinamika kepada pro­
ses liberalisasi yang dilakukan pihak 
rezim untuk mempertahankan kekua­
saannya. Dinamika inilah yang pada 
akhirnya menimbulkan redemokrati­
sasi. Lagipula militer merasa tidak 
puas ketika kehilangan pengawasan 
atas proses liberalisasi yang tidak 
berlawanan dengan perkembangan 
untuk demokrasi. lni dapat dijelaskan. 
bahwa legitimitas rezim yang ter­
utaina bertumpu dari kemampuan 
produksi (keajaiban ekonomi Brasilia 
1968-1973), sangat goyahakibat reo 
sesi ekonomi tahun 1979-1983. 
Penggunaan motivasi lain untuk me­
nunjang rezim, misalnya pertahanan 
ke dalam (menghadapi usaha peng­
ambilalihan kekuasaan oleh pihak 
kiri) dan ke luar (melawan persaing­
an Argentina). Dari parlemen semu, 
yang dipakai oleh rezim sebagai bias­
an kelembagaan dan untuk legitimasi, 
tumbuh sebuah oposisi sesungguh­
nya. 
Setelah tahun 1985 sipil mula­
mula memerintah berlandaskan UUD 
1962 dan dengan bantuan pasal-pasal 
tambahan UUD, melakukan koreksi 
terpenting (pengembalian hak-hak 
asasi manusia dan hak warga negara, 
hak pilih untuk buta aksara). Kongres 
yang terpilih 15 November 1986 lalu 
melembagakan dirinya sebagai rapat 
yang mengeluarkan UUD. Setelah 
diskusi lama dan kontroversial dalam 
kongres, teks UUD yang diperbarui 
disahkan Agustus 1988. Dengan 
mulai berJakunya UUD baru 5 Ok­
tober1988, proses redemokratisasi 
Brasilia dianggap selesai. 
6. Setelah resesi awal di bawah 
pimpinan Castelo Branco dan Costa e 
Silva, 1968/1969 dimulai "keajaiban 
ekonomi Brasilia" yang berlangsung 
sampai krisis energi tahun 1973; 
mempunyai tingkat pertumbuhan 
tahunan lebih dari 10% antara tahun 
~967-1973. Model Brasilia berlan­
daskan aliansi antaraperwira tinggi 
militer dengan teknOkrat sipil. Di 
bawah bayang-bayang militer di­
iinginkan tingkat pertumbuhan eko­
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nomi melalui stop upah, disiplinisasi 
serikat buruh, dan ·represi politik. 
Akibat dua "kejutan minyak" tahun 
1973 dan 1979,·. Brasilia di akhir 
. tahun '70-an, awal tahun '80-an ter­
jebak ke sebuah krisis terberat dalam 
. sejarah. Karena ketergantungan eks­
por dan impor energi, ketidak-stabil­
an ekonomi dunia membawa dampak 
sangat buruk. Usaha untuk meng­
adakan energi sendiri (pusat tenaga 
°Itaipu menggantikan bensin dengan 
bahan bakar etanol), menimbulkan 
ongkos baru, dengan turunnya harga 
minyak tahun 1986 diperlukan sub­
sidi menyeluruh. Dalam beberapa ta­
hun saja utang luar negeri naik 
drastis, yaitu tahun 1980: 70 miliar 
US$, tahun 1986: 110,5 millar US$, 
dan tahun 1988: 120 miliar US$. 
Beban utang sampai 55% hasil eks­
por. Hiperinflasi upah riil menurun, 
pengangguran dan pertumbuhan pen­
duduk 2,6%/tahun, menajamkan si­
tuasi sosial di sebuah negara yang 
memang sudah memperlihatkan suatu 
kristalisasi pendapatan tertinggi di 
dunia. Sampai sekarang 66% orang 
Brasilia digolongkan tidak mendapat 
makanan cukup; 44% keluarga hidup 
di bawah batas kemiskinan, hanya 
seperempat dari seluruh rumah tang­
ga mempunyai sistem pembuangan 
air. Melalui ofensif ekspor (Brasilia 
sekarang merupakan pengekspor sen­
jata kelimaterbesar di dunia),peng­
hematan ketat dalam. impor dan pro­
teksionisme dalam bidang informa­
tika, berhasil dihentikan kemunduran 
pertumbuhan ekonomi (tahun 1983: 
-3,3%); tahun 1984 tidak terduga 
mencapai dorongan ekonomi serta 
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menghasilkan surplus neraca perda­
gangan. 
Pemerintah Sarney dalam meme­
rangi krisis tidak mempunyai konsep 
menyeluruh, melainkan melakukan 
satu-satu langkah yang masing-ma­
sing berlawanan. Trend inflasioner 
diperangi dengan bantuan "kejutan 
·ortodoks" melalui "Plan Cruzado", 
diumumkan 28 Februari 1986. Plan 
yang kelihatannya dikonsepsikan dari 
model "Plan Austral"; Argentina me­
rencanakan pembekuan semua harga, 
penghapusan semua indeksasi harga 
dan reformasi mata uang (cruzado 
sebagai ganti cruzeiro). Melalui efek 
pemerataan yang timbul, terjadi pe­
nguatan daya beli massa yang meng­
akibatkan peningkatan konsumsi. 
Plan secara tak terduga mendapatkan 
sambutan baik masyarakat yang ikut 
ambil bagian dalam pengendalian 
harga. Tingginya kemenangan pemilu 
PMDB November 1986 disebabkan 
oleh hal tersebut. 
Ketika Samey tak lama setelah 
pemilu mengumumkan "Plan Cruza­
do II" yang merencanakan pening­
katan harga secara meluas untuk­
begitu anggapan pemerintah-meng­
hindari sebuah pemanasan konjungtur 
secara berlebihan, suasana ber- balik. 
Penyimpangan dari konsep semula 
yang dilanjutkan dalam masa berikut­
nya, ditafsirkan sebagai menyalahi 
janji pemilu dan menyebabkan Sar­
ney tidak populer lagi. Maret 1987 
pemerintah menghentikan pem­
bayaran beban utang. °IMF tidak ba­
nyak membantu dalam keputusan ini; 
sebuah motivasi untuk moratorium 
merupakan usaha Sarney mendapat­
. kankembali popularitasnya. Rencana 
Bretton-Woods-System - Brunei 
mengkambingbitamkan faktor-faktor 
ekstem, terutama kepada IMF, tidak 
berhasil, sebab orang Brasilia dalam 
hal ini menyalabkan pemerintahnya 
sendiri. Tabun 1987/1988 ekonomi 
macet kembali, pemerintah udak da­
pat mengendalikan inflasi yang ma­
kin tumbuh (tahun 1986: 64%, tahun 
1987: 228%). Sebuah reformasi per­
taman (1985) juga gagal karena per­
lawanan tuan tanah kaya. Secara ke­
seluruhan politik pemerintahan Sar­
ney dianggap gaga\. Ketegangan so­
sial yang makin meningkat sekarang 
merupakan masalah terbesar di Bra­
silia. Pemilu selanjutnya (17 Desem­
ber 1989) dimenangkan oleh Fer­
nando Collor de Mello yang berjanji 
akan memberantas "penyakit inflasi". 
Kepustakaan: T.E. Skidmore, Polaics in Brazil, 
1930-1964. An Experiment in Democracy, Lon­
don a.!. 1967; U. Holtz (00.), Brasilien. Eine 
historisch-polilische Landeskuniie, Quellen und 
Anmerkungen, Paderborn 1981; W. Wlirtele,Auf 
dem Weg zu einer "Aulhenlischen" Ge­
werkschaftsbewegung in Brasilien, Heidelberg 
1982; G. Zenk, "Brasilien', dim.: HDW II, 2, 
Hamburg 1982, hlm. 139 dst.; Chr. German, 
Brasilien: Autoritorismus und Wahlen, Milo­
cilen/KOln/LondoD 1983; H. Jaguaribe dU., 
Brasil 2000, Rio de Janeiro 1986; E. Altvater, 
Sachzwang Weltmarkt, Hamburg 1987; H. 
Sangmeister, 'Demokratisierung 'Made in Bra­
zil", dim.: lbero-Amerik.anisches Archill N.F. 
13 (1987). vol. 3, him. 307-324; M. WOhIke, 
Brasilien, Anatomic eines Riesen, Milnchen (cet. 
ke-2) 1987; T.E. Skidmore, De Castello a 
Tancredo, Sao Paulo 1988. cgfhb 
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Brunei Kesultanan yang terletak di 

pantai barat laut Pulau Kalimantan, 

luasnya 5.765 km2 dan berildim hu­

tan tropis. Tanahnya tidak cocok un­

tuk diolah. Kaya akan minyak bumi 

dan gas bumi. Bidang onshore dan 

• offslwre menjadikan Brunei negara 
terkaya di dunia (tahun 1986 'pen­
dapatan per kapita 15.400 US$). 
Penduduk (tahun 1987: 230.000 
jiwa) tumbuh cepat (tahun 1973­
1985 rata-rata 3,7%/tahun) dan mem­
punyai tingkat harapan hidup 74 ta­
hun (1987). Sekitar 80% penduduk 
hidup di perkotaan, terutama di ibu 
kota Bandar Seri Begawan (45%) dan 
di pesisir (Tutong, kota-kota minyak 
Seria, dan Kuala Belait). Secara 
°etnis terbagi dalam Melayu (60%), 
Cina (19%), India, dan Eropa; agama 
Islam (60%), Buddha, Konghucu, 
dan' Kristen. 
Struktur ekonomi ditentukan oleb 
sumber daya minyak bumi dan gas 
bumi yang mengbasilkan lebib dari 
90% penerimaan ekspor dan lebih 
dari 90% penerimaan negara. Mitra 
dagang utama adalah Jepang dan ne­
gara-negara • ASEAN (bersama-sama 
2/3 ekspor) serta AS (12%). Eks­
ploitasi minyak yang dimulai tabun 
1929 oleh Brunei Shell Petroleum 
Company Ltd., separo dimiliki Brunei 
dan separo lagi oleb Royal Dutch 
Sheil Group. Masing-masing 1/3 ba­
gian perusahaan gas cair Brunei ING 
Ltd. ada di tangan negara, Royal 
Dutch Sheil, dan Mitshubishi. Diban­
dingkan sektor minyak, sektor per­
tanian tidak berarti (tahun 1986 : 1% 
PNB dan 3% pekerja). Penanaman 
karet (perkebunan), merica, dan ma­
kanan pokok beras, turun sejak be­
berapa tahun. Hampir 80% kebutub­
an beras harus diimpor dari Thailand, 
meskipun sejak pertengahan tahun 
'70-an didirikan perkebunan-perke­
bunan padi milik negara untuk peng­
adaan sendiri. Perusahaan besar milik 
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negara (misalnya peternakan sapi mi­
lik negara di Australia Utara) dan 
petemakan swasta (Mitshubishi-farm 
dekat ibu kota) memenuhLpengadaan 
daging di Brunei. Tahun 1986 lebih 
dan 70% pendudukbekerja di sektor 
tersier dan 23% di industri. Rencana 
pembangunan adalah "diversifikasi 
ekonomi (titik berat: pertanian, per­
hutanan, dan perikanan). 
Pendidikan di Brunei dilakukan 
secara terarah. Sekolab, transportasi 
ke sekolah, dan tinggal di asrama 
untuk rakyat, gratis. Jaminan kese­
hatan juga gratis. Tidak' ada wajib 
militer (tentara sebanyak 4.000 orang 
didikan Inggris), pajak pendapatan, 
dan pajak penghasilan. Pekerja boleb 
pensiun setelah berumur 55 tahun 
atau di atas 30 tahun: 
Kemungkinan besar orilng Brunei 
adalab keturunan keluarga penguasa 
di Funan (sekitar tahun 680 diban­
curkan 0100 Khmer). Kekuasaan ter~ 
besar ada di tanganSultan Brunei di 
abad ke-16; iamengawasi keselurub­
an Kalimantan Barat Laut, serta Ke­
pulauan Suludan bagian-bagian 
Filipina. Sejak abad ke-17 kekuasa­
annya mulai bancur; konflik dengan 
Spanyol (Filipina) meningkat. Sejak 
Inggris tertarik pada pantai barat laut 
Kalimantan karena masalab keaman­
an jalan laut ke Hong Kong, Brunei 
semakin jatuh ke pengawasan Ing­
gris. Tabun 1888-1971 Brunei men­
jadi daerab protektorat Inggris. Ke­
kuasaan Inggns terputus dalam Pe­
rang Dunia II oleb invasi Jepang 
(1941-1945). Setelab tahun 1959 
Brunei mendapatkan· sebagian otono­
mi dan· tabun 1971 kedaulatan inter­
nal sepenuhnya. Negara itu merdeka 
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1 Januan 1984. Kekuasaan eksekutif 
tertinggi ada di tangan pemimpin 
negara dan pemeJjntah (Sir Sultan 
Muda Hassanal-Bolkiah), didampingi 
lima organ perundang-undangan (De­
wan Negara,; Dewan Menten, Dewan 
Agama, Dewan Pencipta UU, dan 
Dewan' Penggailti Kekuasaan). Se­
karang ini, Dewan Pencipta' UU di­
hapuskan. Dalam politik luar ne­
gen, Brunei berusaha menjaga bu­
bungan baik dengan. m;gara-negara 
tetangga. Brunei adalah anggota 
"Negara AKP dan"ASEAN. 
Kepustakaan: I.C. Franz, "Brunei", dim.: HDW 
If, 7, Hamburg 1983, hIm. 301 cis!. ah 
BSAC -> Zambia, ZimQilbwe. 
Buenos-Aires-Plan Rencana. aksi 
negara berkembang dalam mening­
katkan kerja sama ekonomi di antara 
negara berkembang, diputuskan da­
lam konferensi 'TCDC di Buenos 
Aires (1979). Rencana aksi yang ber­
orientasi pada konsep'collective self­
reliance a.l.: a'-self-reliance,' b. 
collective self-reliance (melalui per­
tukaran pengalaman, pool-pendidik­
an, bersama-sama mengelola ·sum­
ber daya teknik); c. penelitian ma­
salab pembangunan (fonnulasi lebih 
baik strategi yang sesuai dengan ne­
gara berkembang dalam bubungan 
ekonomi internasional); d. alih 
*teknologi tepat guna dan 'know-how 
yang ada di antara negara berkem­
bang (memudahkanpenyediaan dan 
kemungkinan penerimaan). 
Teks dim.: lllZ mA03, 17. dn 
butTer stock Gudang penyangga ba­
ban mentah yang dibangun dalam 
rangka * program bahan mentah ter­
integrasi; dibiayai oleh "Dana Ber­
sama berdasarkan "Perjanjian Baban 
Mentah. Tujuan ketika itu adalah sta­
built-in evaluation - Burkina Faso 
bilisasi harga bahan mentah. Melalui 
pembelian di gudang diharapkan da­
pal meredam gerak naik-turun harga. 
-+ PerjanjianBahan Mentah.. dn 
built.in evaluation -+ evaluasi. 
Burkina Faso Sampai tahun 1985 
disebut Volta Hulu, salah satu ne­
gara berkembang termiskin (pen­
dapatan per. kapita tahun 1989: 320 
U8$). Kekurangan infrastruktur, per­
luasan gurun pasir (Zone Sahel, 
•desertifikasi) miskin akan sumber 
daya; merupakan masalah-masalah 
pembangunan terberat. Perkembang­
an politik sejak merdeka (1960) ter­
masuk paling menarik di Afrika 
Barat. 
1. Burkina Faso didominasi oleh 
° etnis Mossi yang hidup di daerah 
ten~ah (Iuas keseluruhan 274.000 
km ), mencakup hampir separo pen­
duduk Burkina Faso yang berjumlah 
9 juta jiwa (1989). Kerajaan suku ini 
terorganisasi menurut struktur admi­
nistrasi "feodal" dengan Mogho NalJa 
(kaisar) di puncak. keku,asaan yang 
mempunyai pengaruh ·politik sejak 
abad ke-12 sampai sekarang. Di se­
belah utara hidup suku nomad Peul 
(Fulbe) dan Tuareg (keduanya ham­
pir mencapai 10% penduduk), di se­
belah barat suku Bobo, Lobi, Mande, 
Senufo, Sarno, Gurunsi, dsb. Sekitar 
30% penduduk beragama Islam, se­
kitar 60% Animis, dan .sekitar 10% 
Kristen yang pengaruhnya sangat be­
sar terutama karena lapisan pimpinan 
lahir dalam sistem pendidikan Kato­
Iik. Tingkat penyekolahan sekitar 
15% (perempuan dianaktirikan; 98% 
perempuan buta aksara), paling ren­
dah di Afrika. Hanya sekitar 11% 
penduduk hidup di kota, sekitar 90% 
bekerja di pertanian (bagian dalam 
PDB di masa panen bagus adalah 
40%). Lebih dari separo produksi 
(jawawut, gandum, buncis, jagung, 
beras, dsb.) untuk makanan petani 
sendiri. Pengadaan bahan makanan 
setelah panen tetaptidakpasti. Ko­
moditas ekspor andalan adalah ternak 
(kemundiJran drastis ternak setelah 
musim kering tahun 1983/1984 dari 
7,3 juta menjadi 1 juta ekor), kapas 
(sekarang mencapai 70% penerimaan 
ekspor), dsb.; tetapi tidak pernah 
mencapai nilai impor (defisit neraca 
perdagangan tahun 1987: 84 miliar F 
CFA). °Neraca pembayaran agak 
baik karena pemasukan devisa luar 
negeri berbentuk bantuan pemerintah 
(misalnya pembiayaan dari luar ne­
geri dalam rencana pembangunan ta­
hun 1986-1990 sebesar 630 miliar F 
CFA: 85%) dan pribadi (terutama 
dari sekitar 2 juta orang Burkinabes 
yang bekerja musiman atau beberapa 
tahun di luar negeri, terutama di Pan­
tai Gading, karena sedikit terdapat 
peluang kerja di Burkinafaso). 
Mengalir masuknya uang dari Pantai 
Gading (tahun 1987 mempunyai 
pangsa 37,8% impor dan 32,7% eks­
por Burkina Faso), merupakan mitra 
dagang kedua setelah Perancis, pang­
sa pelabuhan Abijan sebesar 75% 
pada ekspor Burkina Faso, membuk­
tikan a.1. bahwa hubungan ketergan­
tungan negara tersebut yang tercipta 
sejak. zaman penjajahan pada tetang­
ga terpenting itu, tetap berJangsung 
sampai sekarang. 
2. lalur lalu Iintas terpenting di 
Burkina Faso adalah jalur kereta api 
sepanjang 517 km dari ibu kota 
Ouagadougou (tahun 1987: 236.000 
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Burkina Faso 
penduduk). ke batas negara Ivory dan 
terus ke Abijan. lnfrastruktur lalu 
Iintas tidak memadai (sekitar separo 
jalan sepanjang 16.500 kill di musim 
hujan sulit dilalui, jaringan jalan yang 
tidak mencukupi terutama utara dan 
timur) inerupakan alasan utama meng­
apakekayaan tambang yang dikenal 
sejak lama (terutama mangan di Tam­
bao, di utara) tidak dikelola. Dari 
proyek "lini kereta api Sahel" Ouga­
dougou-Tambao (312 kill) yang diper­
debatkan segi ekonomisnya dan di­
harapkan menjadi penghubung ke 
Mali dan Niger, telah selesai dibangun 
bagian pertamanya (104 kill ke Kaya) 
dengan memakat tenaga sukarela. In­
dustri yang terutama sekali *sUbstitusi 
impor dan mengolah produksi per­
tanian (tahun 1987: 12% PDB), ber­
kembang sangat lemah karena tidak 
ada -bahan mentah dan ongkos energi 
yang tinggi. 
3. Setelah rezim satu partai yang 
otoriter dan korup (-> rezim otoriter) 
dengan preSiden pertama M. Yame­
ogo hancur awal tahun 1966, rezim 
militer dan sipil saling berganti (ku­
deta mHiter tahun 1974, 1980, 1982, 
1983, 1987; tiga tahun terakhir me­
nentang pemerintah militer). Tokoh­
tokoh utama pertikaian politik ada­
lah serikat buruh yang sangat akt!f 
meskipun jumlah anggotanya sedikit. 
Beberapa partai kiri dan sayap radikal 
dalam militer di satu pihak, serta 
militer demokrat, hierarki. Katolik, 
politikus yang berorientasi Mogho 
Naba dan terutama sekali Perancis di 
lain pihak. Masa tenang terpenting 
setelah jatuhnya Jenderal Lamizana 
(1966-1980) adalah kudeta pimpinan 
Kapten Thomas Sankara (1983). Pro­
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ses perubahan sosial-revolusioner 
yang dipimpin olen Sanksra, di Afrika 
tidak ada duanya. Tujuan utamanya 
adalah emansipasi kelompok marjinal, 
terutama sekali *perempuan dan pe­
tani. Perubahan mendasar struktur po­
Iitik berarti pemindahan kekuasaan 
politikdari basis lokal kesekitar 7.000 
Comites de Defense de La Revolution 
(CDR). Kemampoon CDR yang ter­
diri atas para pemuda, tidak menentu. 
CDR berhasil memobilisasi massa de­
ngan titik berat politik pembangunan­
nya, perl uasan infra-struktur di pe­
desaan. Tahun 1983-1987 Sankara 
memerangi korupsi dan menurunkan 
gaji pegawai negeri dari 70% menjadi 
40% pengelooran negara. Dengan usa­
ha penghematan yang radikal, Sankara 
semakin menjauhi kelompok-kelom­
pok kiri yang menopang pemerin­
tahan. Perlawanan mereka ditujukan 
untuk menentang rencana pemben­
tukan sebuah partai kesatuan. Sankara 
bereaksi dengan tindakan represif, lalu 
dijatuhkan dan terbunuh dalam sebuah 
kudeta, 15 Oktober 1987. Penggan­
tinya, Kapten Blaise Compaore, 
mengikuti haluan pragmatis. CDR di­
ganti Comites RevoLutionnaires yang 
kemampoonnya lebih tidak jelas lagi. 
Politik ekonominya sejak Maret 1988 
ditujukan terutama menghapuskan 
utang loor negen yang telah mening­
kat dua kali Iipat selama empat tahun 
terakhir (akhir tahun 1988: 794 juta 
US$, artinya rata-rata 104 US$ per 
kapita pada pendapatan tahunan se­
besar 170 US$ per kapita, artinya 
kewajiban utang tahunan sebesar 57 
juta US$, yaitu 1/3 pengeluaran 
negara). Juni 1991 sebuah pemerintah 
peralihan mengambil alih kekuasaan 
buruh anak - buruh pengembara 
dan membentuk "meja bundar" untuk 
semua kekuatan politik dengan tujuan 
demokratisasi negara tersebut. 
Kepustai<aao: L.Reuke, 'Obervolta', dim.: 
HDW H, 4, Hamburg 1982, hlm. 318 dst.; J. 
Ziegler/J.-Ph. Rapp, Thomas Sankora. Un nou­
veau pouvoirafricain, Paris 1986; P. Engle­
bert/J.-P.Cot 1987: .La nEvolulion burkinabe, 
Paris 1987; Die Welt, 'B1utige Unroben iiber­
ziehen Afrika', Oktober 1991, dim. BMZ-Spie­
gel der Presse, 21/91. kz 
buruh anak Anak-anak dituntut 
memberikan kemampuan fisik dan 
psikis yang melampaui kemampuan 
umur sebingga tidak membantu per­
kembangan melainkan menghalangi 
mereka. Biasanya hal ini berkaitan 
dengan waktu kerja yang terlalu lama 
(lebih dari 15 jam/hari) begitu juga 
perlakuan seperti budak dengan upah 
sangat rendah (Rp400,00 sehari). 
Konsekuensi umum: tidak bersekolah 
atau jarang ke sekolah, tidak ada atau. 
kurang mempunrai kesempatan pro­
fesi, kerusakan . kesehatan (cacat di 
umur muda, kecilnya harapan hldup: 
30-40 tahun). Menurut 'ILO (1988) 
sekarang ini 200 juta anak di dunia 
terlanda masalah bUruh anak. Seba­
gian besar berada di * sektor informal 
(tak ada jaminan, membelakangi ke­
tentuan perlindungan kerja, pelacuran 
anak, dab.). Menurut data PBB ter­
baru, lebih dari 200.000 anak men­
jadi tentara dalam 'perang di Dunia 
. Ketiga (misalnya *Perang lrak-Iran). 
Karena di banyak negara berkembang 
seluruh keluarga berjuang memper­
tahankan hidup, pengurangan kerja 
anak yang tidak manusiawi hanya 
dapat dilakukan dengan memerangi 
•miskin. Anti Slavery Society di Lon­
don berjuang menghapuskan kerja 
anak di seluruh dunia. PBB sedang 
menyiapkan sebuah deklarasi umum 
mengenai hak-hak seorang anak. 
Kepustakaao: R. Wilke, 'Kinderarbeit: Aus­
beutung statt Ausbildung', dlm.: Der Obabluk 
I, 1982, hlm. 14 dst.; Komis! PBB, Dokumenl 
Uber die Sklaverei und F oller der Kinder, 
Jenewa. ah 
buruh pengembara Di negara-ne­
gara *Dunia Ketiga pengertian buruh 
pengembara sulit dibatasi dengan 
pengertian migrasi buruh. Perlu di­
bedakan antara pengembaraan intra, 
inter-regional, dan intemasional se­
ring karena ketidakseimbanganper­
tumbuhan ekonomi. Bentuk buruh 
pengembara tradisional (kira~kira di 
Afrika Barat) adalah pencari kerja 
untuk beberapa bulan di daerah lain 
pada produsen~produsen ked!. 
Semua bentuk kerja pengembara 
modem adalah sama, yaitu perpin­
dahan dad daerah asal untuk masa 
relatif lama, sering untuk selama­
lamanya. Kaum pendatang tersebut 
bagi "tuan rumah" merupakan tena­
ga kerja murah dan dapat dipertu­
karkan, serta tidak perlu melakukan 
kewajiban jaminan sosial. 
Secara keseluruhan jumlah buruh 
pengembara antamegara Dunia Ke­
tiga, terutama dari negaraberkem­
bang ke negara industri, naik drastis 
dalam 20 tahun terakhir (-> brain 
drain). Migrasi kerja berlangsung 
terutama dari Amerika Tengah 
(Meksiko) dan Kolombia ke AS; da­
ri Bolivia, Cile, Paraguay ke Argen­
tina; dari Mali, Niger, dan Burkina 
Faso . ke Pantai Gading; dari Indo­
nesia ke Saudi Arabia, Malaysia, 
Brunei; tahun '70-an dan Ghana ke " 
Nigeria (tahun 1983 pengusiran bu­
ruh pengembara karena berlangsung 
krisis ekonomi di Nigeria). Dari 
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buruh tamu - Burundi 
'mula-mula kerja pengembara mu­
siman (ekonomi • perkebunan) ber­
kembang menjadi migrasi petmanen: 
Salah satu bentuk khus'us buruh ' 
pengembara adalah-kareria kemiskin­
an dan kurangnya kesempatan kerja­
'migrasi kerja yang dipaksakan kepa­
da penduduk ·homeland dari Botswa­
na, Lesotho, Mozambik, Malawi, dan 
Swaziland untuk bekerja di daerah 
pertambangan di Afrika Selatan. 
Membanjimya tenaga kerja asing di 
sektor jasa dan bangunan di negara­
negara Teluk Arab karena pendapat­
an daQ tingkat hidup di sana jauh 
lebih tinggi di sana. 
Di masing-masing negara asal 
dan daerah asal, buruh pengembara 
menajamkan disparitas regional. Mi­
salnya, karena ada perpindahan te­
naga kerja (terutama di Afrika dan 
Asia, kebanyakan laki-Iaki) sering 
tidak ada tenaga kerja di pertanian. 
Kepustakaan: ,G. WeUmer (00.), Wanderar· 
beiter im siidlichM Afrika, Bonn 1976; W. 
Mayer/A Schmidt, "Kapitalistische Durchdrin·' 
gung und Mobilililt von Arbeitskraft in West­
afrika", dlm.: lL Elsenhans (00.), Migration 
und Vl1'lschaftsentwicklung. Frankfurt/New 
York, 1978.hlm. 117 dst.; G. Mertins. "Migra· 
tiOll", dim.: D.' Nohlen/P. Waldmann, Drilte. 
Wel~ Milnchen 1987, hlm. 329 dst. is/pb 
buruh tamu Tenaga kerja yang 
memiliki kualifikasi maupun tida~ 
tempat tinggal dan kerja (sementara) 
berada di luar negara asalnya. Ber­
dasarkan Iiputan statistik mereka da­
. .lam neraca pembayaran dan perht­
tungan • pendapatan nasional diper­
lakukan layaknya seperti penduduk 
pribumi. Sedangkan aspek bakdan 
sosial berbeda dari satu' negara ke 
negara lain. Buruh tamu sebagian 
besar berasal dari negara berkein­
bang dan bekerja di negara industri 
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Barat (sekitar 8 juta orang tahun 
1980). Sejak pertengahantahun '70­
an negara-negara pengekspor minyak 
di Timur Tengahmembutuhkan ba­
nyak buruh tamu~ ,Burull tamu yang 
bekerja di Eropa sebagian besar' ber­
asal dari Yugnslavia, Turki, Yunani, 
dan Afrika Utara. Buruh tamu yang 
bekerja di AS berasal terutama dari 
Amerika Latin, ada juga yang ber­
asal dari Asia Tenggara. Sedangkan 
buruh tamu yang bekerja di daerah 
Teluk, banyak juga orang Arab. 
Sejumlah 28 miliar US$ meng-alir 
ke negara asal buruh tamu (1982). Di 
masing-masing negara, dana ini ber­
nilai besar menyamai penghasilan dari 
ekspor barang sehingga menjadi sum­
ber devisa kedua terpenting. Terjadi­
nya resesi ekonomi dunia membuat 
negaraindustri berusaha menstabilkan 
Jumlah buruh tamu, mengurangi jika 
mungkin. Negara-negara Teluk mula­
mula mempunyai kebutuhan besar 
akart buruh tamu, tetapi setelah hasil 
ekspornya mengalami' penurunan 
drastis, mereka juga mengurangi jum­
lah buruhtamu yang bekerja di nega­
ranya. hn 
Burundi' Bekas jajahan Belgia, ter­
masuk negara berkembang termiskiQ 
<"CEPGL, ·LWC, ·MSAC, • negara 
pedalaman, ·Negara AKP). Masalah 
pembangunan utama adalah • pangan 
rakyat. Konflik etnis (memuncak ta­
hun 1965, 1972, 1988) menentukan 
proses politik. 
1. Lebih 40% tanah seluas 27.834 
k:Jn2 adalah lahan pertanian. Daerah 
selatan dan utara baik untuk pemi­
naman kopi (tahun 1988: 90% nilai 
ekspor) dan teh. Burundi Tengah 
merupakan padang rum put untuk 
Burundi 
843.000 sapi Watussi dan domba (per­
kiraan "FAD tahun 1980). Di per­
taman bekerja95% penduduk (bagian 
pertanian pada PDB: 61%). Kekayaan 
bumi sedikit. 
2. Diperkirakan penduduk Bu­
rundi tahun 1989 berjumlah 5 juta 
jiwa. Dengan 180 penduduk/km2 
Bu~undi termasuk salah. satu negara 
terpadat di Afrika. Hampir 40% pen­
duduk hidup di propinsi Kitega (Te­
ngab) dan Ngozi (Utara) serta di ibu 
kota Bujumbura, yang dihum oleh 
hampir seluruh pendudul!: Burundi. 
Penduduk desa hidup hanya dari per­
taman sendiri. Tekanan populasi te­
rasa berat sejak tahun '50-an sehing­
ga 300.000 manusia dalam waktu 
tertentu bekerja sebagai 'buruh pe­
ngembara. Penduduk terdiri atas tiga 
kelompok etnis: sekitar 85% suku 
Bantu (Hutu), sekitar 14% Tutsi ke­
turunan Hamati, dan sisanya Twa 
kate. Sekitar 50% penduduk ber­
agama Kristen. 
3.. Tuan tanah kaya dan sekitar 
1.000 bangsawan Burundi mengala­
mi akhir kekuasaan Tutsi tahun 
1954. Setelah kemerdekaan (1960) 
dan dalam rangka 'reformasi per­
taman, sebagian lahan pertanian de­
ngan luas rata-rata 1 ha menjadi mi­
Iik petani Hutu. . 
Di sam ping beberapa ratus ribu 
petani kecil yang bebas, setelah pem­
bangunan proyek agrobisnis terben­
tuk lapisan tipis buruh tani. Jatuhnya 
otoritas istana dan perkembangan te­
tangga, Rwanda, menimbulkan kon­
f1ik antara mayoritas Hutu dan mi­
noritas Tutsi yang berpuncak pada 
kegagalan kudeta mil iter (Oktober 
1965). Hampir seluruh elite Hutu di 
negara itu menjadi korban aksi pem­
bersihan oleh tentara kerajaan. Raja 
yang tetap menjadi bola mainan ke­
pentingan para bangsawan Tutsi, di­
jatuhkan oleh militer dipimpin 1'1;:010­
nel Micombero November 1966 dan 
negara diproklamirkan menjadi re­
publik. Dengan kudeta militer (1976), 
perwira-perwira Tutsi dari utara 
menggantikan kekuasaan Micombe­
ros dari kelompok Bururi. 
Presiden Kolonel Bagaza terpilih 
melalui sebuah rancangan UUD 
(1981). Hampir 99% pemilih mem­
berikan persetujuan (republik presi­
densial) dan memberikan suara untuk 
pembentukan negara satu partai. Par­
tai negara UPRONA (Parti de 1'­
Unite et du Progres Nationa~ Partai 
Kesatuan untuk Kemajuan Nasional) 
dibubarkan setelah kudeta militer ta­
hun 1987. Sejak itu, bei"kuasa sebuah 
"komite militer petnbebasan nasi0­
nal" di bawah pimpinanMayor Pierre 
Buyoya. 
4. Struktur sosial Burundi se­
karang sebagian masih seperti di za­
man penjajahan. Lapisan kecil atas 
dan menengah (pejabat, karyawan, 
tentara, dan petani bebas) didomina­
si oleh TutsL Tingkat 'buta aksara 
30%, tetapi kurang dari 5% yang 
mencapai tahap sekunder. Di sam­
ping itu, ada kesenjangan desa-kota 
dengan 70% tingkat penyekolahan di 
Bujumbura dan 10% di daerah pe­
desaan periferi. Sampai tahun '70-an 
sistem pendidikan dibangun oleh mi­
si Kristen, serta mendominasi sistem 
kesehatan yang berkembang buruk 
(tingkat hidup: 48 tahun). 
Kepustak:aan: W. Weinstein, Political Conflict 
and Ethnic Strategies: A Case Study of Burun­
d~ Syracuse (N.Y.) 1976; G. Philipp, 'Burun­
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butaaksara - Butbelez~ Gatsba 
W", dim.: F. Nuscheler/K. Ziemer, Polilische 
Organisalion und Repriisentaticn in Afrika, 
Halbbd 1, BerlinlNew York 1978, Wm. 567 
<1st; B. Girrbach, "Burundi", dim.: HDW II, 5, 
him. 118 dst. gp 
buta aksara -> pemberantasan buta 
aksara. 
Butbelez~ Gatsba Presiden gerakan 
Inkhata; sejak tahun 1970 menjadi 
perdana menteri "homeland Kwazulu 
di Republik Afrika Selatan. Inkhata, 
gerakan yang didukung Zulu (me­
nurut data mereka 1 juta anggota, 
merupakan gerakan "¥rika terbesar di 
negara itu), seperti ANe, menolak 
politik • apartheid pemerintah Afrika 
Selatan. Mereka juga mengkritik pe­
milahan teritorial Afrika Selatan da­
lam beberapa negara "merdeka", 
yang merupakan strategi menstabil­
kan sistem politik dan ekonomi yang 
dikuasai kaum kulit putih derigan ca­
ra pengusiran rakyat kulit hitam ke 
daerah homeland. Inkatha menuntut 
persamaan hak semua rakyat Afrika 
Selatan dalam sebuah negara kesatu­
an (one man, one votel' Buthelezi di 
antara para pemimpin ,gerakan pem­
bebasan di Afrika bagian selatan, me­
wakili strategi oposisi yang moderat 
dan tanpa kekerasan dalam kerangka 
UU yang ada. Menjadi presiden 
South African Black Alliance (SA­
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BA) sejak tahun /1978, merupakan 
sebuah organis~si multirasial yang 
anggotanya adalah orang India (Re­
form Party) dan Coloureds. Buthelezi 
Report yang diumumkan tahun 1982 
oleh sebuah komisi ahli dan politikus 
atas pencetusannya mengenai ma8a 
depan homeland, merupakan alter­
natif terbadap perang bersenjata (sa­
-ran-saran yang tidak melanggar hu­
kum untuk sebuah pemecahan masa­
lah regional sesuai kebutuhan dan 
kepentingan semua kelompok rakyat. 
kritik atas sikap yang merugikan ras, 
menolak pembagian daerah secara 
politis, serta menyetujui sistem satu 
pemerintah dengan wakil-wakil yang 
seimbang antara orang Afrika Selatan 
hi tam dan putih pada perWakilan ke­
lompok lain yang sesuai). 
Peran Buthelezi ambivalen: pihak 
kelompok kulit hitam radikal menu­
duhnya bek:erja sarna dengan peme­
rintah Afrika Selatan,' sementara di 
lain pihak ia memakai posisi perun­
dingan ini untuk melakukan kritik 
tajam terhadappemerintah. 
Kepustakaan: H.H. Klein, "Der Bericht der 
Buthele.zi Kommission und die Zukunft Sud­
afrikas", dim.: BUlheiezi-Rcport, InslUul fUr I,.. 
lentlltiolllJie Solidarilat del' Konrad-AdelllJuer­
StiftUltg, St. Augustin 1982 ab 
c 

Cabioda ..... Angola. 
Cabral, AmiJcar Teoretisi dan or­
ganisator perjuangan pembebasan 
Afrika semasa penjajahan kolonial 
Portugis. Larur 12 September 1925 di 
Kepulauan Kapverde, belajar teknik 
di Universitas Lissabon dan bekerja 
di bagian pertanian. pemerintahan 
kolonial sampai ia mendirikan partai 
Afrika (P AIGg yang berjliang untuk 
kemerdekaan Guinea dan Kepulauan 
Kapverde. Teori revolusinya mem­
perlihatkan keterkaitan antara per­
juangan kemerdekaan nasional dan 
perjuangan melawan neo:kolonialis­
me, ketergantungan politik, dan pem­
. bebasan tenaga produktif nasional. 
Semua kegiatan politik PAIGe ter­
pusat di daerah pemukiman perkota­
an, kemudian sesudah 1959 Cabral 
mulai mengorganisir para petani. Ke­
tilea Cabral menjadi 'korban pem­
bunuhan 20 Januari 1975, gerakan 
kemerdekaan telah melanda sebagian 
besar Guinea Bissau dan berada di 
bawah pengaruhnya. 
Kepustakaan: A. Cabral, Die Theorie aJs 
Waffe, Wuppertal 1982 do 
Cad 1. Republik Cad (1.285.000 
kol, tahun 1989: sekitar 6 juta pen­
duduk), terletak di daerah peralihan 
antara Sahara dan Afrika Hitam, 
paling menderita akibat penarikan 
batas-batas wilayah negara yang di­
laku~an penguasa kolonial. Wilayah­
nya mulai gurun pasir melalui 'Zone 
Sahel sampai hutan sabana di se­
latan, tempat hidup mayoritas pen­
duduk (30 penduduk/km2), semen­
tara di daerah paling utara (46% 
areal) hanya· rudup 1,9% penduduk 
(sekitar 0,2 penduduk/km2). Di masa 
prakolonial kekuasaan politik berada 
pada etnis 1ibbu dan Kanuri (sekitar 
10% penduduk) di daerah utiJ.ra yang 
. hidup berpindah dan beragama Islam, 
kelompok Haussa di· daerah Danau 
Cad (sekitar 10%) dankelompok 
. Arab-Sudan (sekitar 30%). Setelah 
merdeka (1960) kekuasaan politik 
berada pada orang Negro-Sudan (ter­
utama Sara) dan kelompok orang 
Etiopia di selatan (animis, sebagian 
sudah dikristenkan) karena Sara Brut 
dalam administrasi kolonial Peraneis 
dan sampai tahun '70-an memonopoli 
hampir semua posisi kunei dalam 
politik. . 
2. 'Negara pedalaman Cad ter­
masuk 25 negara termiskin di dunia. 
Tingkat penyekolahan tahun 1972 
adalah 35% (dengan kesenjangan 
utara-selatan yang besar), terendah di 
Afrika. Setelah berlangsung 15 tahun 
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Cad 
perang saudara, struktur pendidikaD 
hams dibangun kembali selumhnya. 
Kekacauan perang dan bencana mu­
sim kering tahun 1982-1985 menim­
bulkan migrasi (500.000 orang dari 
utara ke selatan, arus pengungsi ke 
negara-negara tetangga, di antaranya. 
25.000 orang masih bidup di kamp­
kamp pengungsi). Bencana banjir Su­
ngai Logono dan Sari tahun 1988 
menyebabkan 50.000 orang kehilang­
an tempat tinggal. Tabun 1988 di 
kota-kota yang terletak di selatan (ibu 
kota N'jamena, 600.000 penduduk) 
hidup sekitar 18% penduduk (tahun 
'70-an: 15%). Pertanian yang hanya 
mungkin dilakukan di selatan Ga­
wawut, sorgum, ubi kayu, ubi, dsb.; 
autarki pertanian mUDgkin dilakukan 
karena persyaratan ikIim dan politik 
yang sesuai) dan petemakan (karena 
bencana musim kering musnah 80% 
jumlah temak, permintaan besar akan 
daging dari negara-negara tetangga 
tak dapat dipenuhi karena tidak ada 
kemungkinan pengolahan· dan trans­
portasi), merupakan tulang punggung 
ekonomi. Komoditas .ekspor andalan 
adalah kapas yang dari 20% hasilnya 
penduduk bergantung. Tabun 1986­
1988harga pasar kapas jatuh sekitar 
45%. Kerusakan besar pertanian ka­
rena hama wereng tabun 1988. Sejak 
tahun .1979/1980 perdagangan luar 
negeri, produksi industri,dan eks­
ploitasi sedikit minyak bumi (mem­
punyai prospek, tetapi belum diman­
fa atkan: uran, emas, timah, bauksit) 
hampir hancur sama sekali. Oleh ka­
rena itu, kini dilakukan industrialisasi 
osubstitusi impor dan .industri peng­
olahan produk pertanian lokal (60/0­
8% PNB). Industri terutama terdiri 
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atas 6 perusahaan negara, di anta­
ranya tiga sedang mengalami kesulit­
an besar. Hampir tidak ada sektor 
swasta. Program investasi pemerintah 
yang dicanangkan untuk tiga tahun, 
bertitik berat pada perluasaninfra­
&truktur lalu Hntas, penjaminan autar­
ki dalam pengadaan bahan pangan, 
odiversiftkasi sektor pertanian dan 
memerangi perluasan gurun (-> de­
sertifikasi). Hal yang menjadi beban 
besar ada lab • neraca pembayarnn 
akibat transportasi yang jauh ke pan­
tai Afrika Barat untuk bahan bakar 
cair yang menelan ongkos empat kali 
Iipat. Rentabilitas eksploitasi tam­
bang minyak burni di tepi Danau Cad 
kini sedang dalamtahap pengujian. 
·Bank Dunia akan memberikan kredit 
untuk pembangunan sebuah instalasi 
penyaringa·n. 
3. Ketegangan utara-selatan aki­
bat pertentangan demografi, geografi­
ekonomi, dan sosial-politik, menajam 
secara dramatis, ketika pemerintah 
satu partai yang. otoriter di bawah 
Presiden Tombalbaye pertengahan ta­
hun '60-an secara bertahap mens" 
hapuskan kewenangan kepala-kepala 
suku..,terutama daerah utara-dan 
mendudukkan suku Saradalam ad­
ministrasi "modem" di utara. Mereka 
ini mengendalikan negara seperti za­
man pendudukan. Setelah berlang­
sung sejumlah pemberontakan lokal 
(disebabkan terutama oleh penarikan 
pajak beberapa kali), sejak tahun 
1966 seorang dokter, Dr. Abba Sid­
dick, berusaha mengkoordinasi dari 
Libia perlawanan terpisah dalam 
FROUNAT (Front de Liberation 
Nationale du Tchad). Setelab keban­
curan pemerintaban di utara (1968), 
Cad -CARU 
Tombalbaye mengundang bantuan 
_ tentara Perancis yang dengan keung­
gulan logistiknya tak lama kemudian 
berbasil mendesak para pemberootak. 
Rezim Tombalbaye yang makin des­
potis dan korupsinya makin terlibat 
jelas dengan terjadinya bencana mu­
sim kering, melalui sebuah kampanye 
"autentisitas" (penggantian nama-na­
ma Eropa dengan nama Afrika, 
mengubah nama-nama kota dan ja­
lan-jalan yang berbau Eropa, dsb.) 
dan penggantian partai persatuan 
yang selama itu .ada dengan yang 
baru (1973), tetap tidak mendapat 
dukungan besar dari penduduk. Ta­
hun 1975 militer melakukankudeta 
(-+ rezim otoriter), tetap tidak bisa 
mencegah proses kehancuran negara. 
Setelah kehancuran FROLINAT, 
jumlah kelompok bersenjata yang 
bersaing menjadi 11. Pesaing utama­
dengan koalisi yang sering berganti­
adalah Goukouni Oueddai dari utara 
yang mengundang 10.000 ten tara 
Libia (1980); orang terkuat di se­
latan, mantan kepala polisi, Letkol. 
Kamougue dan Hissene Habre, Juni 
1982 merebut ibu kota, setelah pe­
narikao mundur tentara Libia (tentara 
Libia tetap menduduki jalur Aouzou 
sepanjang 114.000 km2 yang diduga 
meilgandung uran). Habre kemudian 
menjadi presiden'. Setelah berlang­
sung penyerangan Goukouni yang di­
lakukan dengan dukungan Libia, 
Perancis yang juga berkepentingan 
meredam pengaruh Libia dan tidak 
ingin kawasan itu terus tidak stabil 
(terutama bekas koloni-koloni Peran­
cis), pertengaban tahun 1983 lalu 
mengirimkan tentara. Sampai tahun 
1987 de facto di bagian utara dalam 
pengawasan Perancis dan bagian se~ 
latan da:Iam pengawasan Libia. Keka­
lahan militer Libia setelah serangan 
tak terduga dari Habres yang mem­
buka kesempatanuntuk gencatan sen­
jata September 1987 danketidak­
inginan Libia melakukan campur ta­
ngan lebih lanjut, -memberikan se­
buah _perspektif perdamaian bagi 
Cad. Presiden Habre dalam kongres 
parmi pers.atuan UDIR akhir tahun 
1988 mencanangkan bahwa akan di­
tentukan sebuah UUD melalui refe­
rendum. Desember 1990 terjadi ku­
deta militer dipimpin _oleb Idriss 
Deby yang menjatuhkan Habre dan 
mengangkat dirinya sebagai presiden. 
Janji Deby untuk cepat kembali ke 
demokrasi telah dilanggar sebagian 
dan ia membatalkan pemilu yang di­
rencanakan akbir tahun 1993. 
Kepuslakaan: M.P. Kelley, Chad: Conditions 
of the Stole's Survival, Boulder 1986; GJ. 
Ng;mgsop, Tchod, 20 ans de crise, Paris 1986; 
R. Buijlenhuijs, Le Prolinat et les guerres ci­
viles du Tchad: Ja revolution iIItrouvable, 
1977-1984, LeidenlParis 1987; A. Dadi, 
Tchad: /'Euu retrouve, Paris 1988; Die Welt, 
"Blutige Unruhen Gberziehen Afrika", dlm. 
BMZ-.5piegeJ der Presse, 21/91. kz 
CADA (Concerted Action for Deve­
lopment in Africa) Disebut juga 
ACDA (Action Concertee pour -Ie_ 
Developpement en Afrique). Berang­
gotakan 6 negara: Belgia, Jerman, 
Perancis, Inggris, Kanada, dan AS. 
Berkedudukan di Paris; sebagai sub­
organisasi negara-negara penyandang 
dana bantuan • OECD. dn 
cadangan penyangga -+ buffer 
stock. 
CADC -+ CONDECA. 
CAEU (Council of Arab &onomic 
Unity) Dewan Uni Ekonomi Negara­
Negara Arab, dibentuk tahun 1964, 
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CAF-CAPEL 
beranggota 14 negara (termasuk 
·PLO). tujuan: membentuk "Pasaran 
Bersama Negara-Negara Arab". Ha­
rapannya, sampai tahun 1971 pel­
bagai bea masuk dan pajak antar­
negara Arab dapat dihapuskan. lalu 
diciptakan suatukesatuan sistem bea 
cukai dan perpajakan.· Konflik an­
tarkelompok negara atau masing­
masing negara menjadikan tujuan ini 
tidak tercapai. Tahun 1977 ~dibentuk 
Dana Moneter Arab yang berkedu­
dukan di Abu Dhabi, tujuan: mem­
bantu para anggota dewan untuk me­
nyeimbangkan neraca pembayaran­
nya dan menstabilkan keadaan mo­
neter di negaranya. Dewan tersebut 
selanjutnya membentuk 'sejumlah or­
ganisasi (misalnya Lembaga-Lemba­
ga Investasi), dalam hal-hal tertentu 
dapat dianggap berhasi1. Cn 
CAF -> Pakta Andes. 
CAFRAD (Centre Africaine de For­
mation et de Recherches Administra­
tives pour le Developpement) Pusat 
Penelitian Administrasi Pemerintah­
an dan Masalah Pembangunan Af­
rika. 
caUampas -> marjinalitas. 
Camara, Dom Helder Lahir 7 Feb­
ruari 1909 di Sao Jose (Fortaleza/ 
Ceara), Brasilia, putra seorang war­
tawan; tahun 1931. ditahbiskan seba­
gai pastor; antara tahun 1931-1936 
menjadi aktivis Gerakan Integralis 
Brasilia; tahun 1934 menjadi Sek­
retaris Negara di bidang pendidikan; 
tahun 1952 membantu Uskup Kepala 
di Rio de Janeiro; tahun 1952/1964 
menjadi Sekretaris Jenderal CNBB 
(Conferencia Nacional dos Bispos do 
Brasil); salah seorang pendiri. CEl­
LAM (Conferencia General del Epis­
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copado Latino-americano); sejak ta­
hun 1964 menjadi Uskup Kepala di 
Sao Luis (Maranhao). Olinda. dan 
Recife; tahun 1968 mendirikan se­
buah geeakan bemama "Aksl Keadil­
an dan Perdamaian"; menjadi ter­
kenai karena kegiatannya di antara 
kelompok miskin dan laporannya ten­
tang kelompok penindas di Amerika 
Latin; tahun 1985 mengundurkan diri 
dari jabatannya sebagai uskup, tetapi 
tetap giat dalam kegiatan sosial ke­
gerejaan. -> teologi pembebasan obs 
campesino -> minifundia/minifun­
disme, Meksiko. 
CAPEL (Centro Interamericano de 
Asesoria y Promocion Electoral) Pu­
sat Penerangan dan Pelatihan Pemi­
Iihan Umum Antarnegara Amerika 
Latin. Program khusus sebuah Lem­
. baga untuk Hak-Hak Asasi Manusia 
(IIDH) antamegara Amerika Selatan; 
berkedudukan di San Jose, Kosta 
Rika. Berdiri tahun 1985, bertujuan 
membantu penyelenggaraan pemilih­
an umumyang bebas di Amerika 
Selatan dan Karibia dengan mem­
berikan penerangan tentang pemilih­
an umum. 
CAPEL memiliki sekelompok te­
naga ahli yang terdiri atas guru-guru 
besar bidang hukum dan i1mu politik 
serta sejumlah penasihat pelaksana 
teknis yang sebagian bertugas mem­
bimbing langsung di lokasi pemilih­
an, sebagian lagi menjadi pengamat 
pelaksanaan pemilihan umum di ber­
bagai negara. Sampai tahun 1988 dis­
elesaikan.14 proyek teknis yang ber­
kaitan dengan penyuluhan· pemilihan 
umum, terutama menyangkut masa­
lah Amerika Latin dan Karibia. ph. 
Cardenait Ernesto - CARICOM 
Cardenait Emesto Pastor dan pe­
nyair, sejak tahun '1979menjadi 
Menleri Kebudayaan Nikaragua di 
masa °Sandinista. Labie tahun 1925 
sebagai putra petani kaya. Cardenal 
belajar sastra di Managua, Meksiko, 
dan New York,tabun 1959 meraib 
gelar doktor dengan disertasiberjudul 
"Kerinduan dan Bahasa dalam Lirik 
Modern Nikaragua". Dua tahun sebe­
lumnya ia memasuld ordo Yesuit, 
sejak itu belajar teologi di Guer­
navaca, Meksiko dan di Medellin, 
Kolombia, tahun 1961 ia mempulr 
Iikasi "Psalmen". Tahun 1965 ia di­
tahbiskan menjadi pastor di Managua 
dan kemudian mendirikan sebuah ko­
mune. Kristen kecil di Pulau Mancar­
ron yang teemasuk gugus danau-da­
nau besar Solentiname di Nikaragua. 
Tahun 1977 ia menjadi anggota San­
dinista; sesudah merdeka 19 Juni 
1979 ia memimpin Kementerian Ke­
budayaan. Politiknya didasari filsafat 
menentang setiap tindakan yang oto­
riter. la seorang Yesuit dan marxis, 
revolusioner sekaligus antikekerasan. 
la bercita-eita menciptakan simbiose 
antara agama Kristen dengan paham 
marxis sehingga terciptalah sebooh 
masyarakat baru sebagai realisasi Ke­
rajaan Allah di atas bumi. Asosiasi 
Bursa Perdagangan 'Buku Jerman 
(Der Borsenverein des Deutschen 
Buchhandels) menganugerahkan Ha­
diah Perdamaian kepada Cardenal 
(1980). do 
CARICOM (Caribbean Community) 
dan CCM (CaribbeanCommon 
Market) Masyarakat Karibia, didiri­
kan tahun 1973 oleh Barbados, Gu­
yana, Jamaika, Trinidad, dan Toba­
go, melalui perjanjian Chaguaramas. 
Tahun 1974 Belize, Dominika, Gee­
na~a, Montserrat, St. Lucia, St. Vin­
cent, dan Grenadine masuk menjadi 
anggota, tahun 1983 Bahama menjadi 
anggota, tetapi tidak dalam pasar ber­
sama. CARl COM adalah pengganti 
CARIFrA (zone perdagangan bebas 
Karibia) dengan tujoon meluaskan 
liberalisasi perdagangan menJadi °in_ 
tegrasi ekonomi: koordinasi rencana 
pembangunan di tingkat global dan 
sektoral, serta melakukan hubungan 
perdagangan luar negeri dengan ne­
gara . ketiga (tarif perdagangan loor 
negeri bersama, tindakan proteksi 
bersama). Di dalam CARICOM ada 
kemudahan untuk 'LLDC (menurut 
Perjanjian Chaguarama, anggota pen­
diri merupakan More Developed 
Countries MDCs, sisanya adalah 
LLDCs). 
Organ-Organ: konferensi kepala 
pemerintahan, pengambilan keputusan 
dengan suara bulat; Dewan Menteri, 
setiap delegasi satu negara; 10 Komi­
si; Bank Pembangunan Karibia (CDB, 
Caribbean Development Bank): 
·Bank Pembangunan Regional yang 
didirikan tahun 1970, berkedudukan 
di Barbados; menjadi motor keuangan 
untuk integrasi CARl COM. 
Hasil-Hasil: formal penghapusan 
bea masuk dan °hambatan perdagang­
an nontarif (-+ politik perdagangan 
luar negeri), penetapan bea masuk 
bersama, pengharmonisan tindakan 
pajak dan pendirian lembaga-Iembaga 
penunjang integrasi; situasi materi te­
lah menghambat kemajuan integrasi. 
Perdagangan internasional dapat di­
tingkatkan, tetapi sebagian besar me­
lalui ekspor barang jadi dan setengah 
jadi negara-negara anggota yang lebih 
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CARlITA -Castro, Fidel 
maju. Tahun 1986 sepakat meng­
hidupkan kembali "mekanisme ~dit 
multilateral" yang telah dibekukan ta­
hun 1983. Mekanisme kredit ini me­
layani pemberlankredit jangka pen­
dek untuk transaksi perdagangan an­
tara anggota CARICOM, termasuk 
Dana untuk kredit perdagangan jang­
ka panjang. 
Permasalahan: mitra yang tidak 
seimbang, jalinan ekonomi yang kuat 
dengan . negara ketiga (merugikan 
pembatasan impor), dansedikitnya 
kesediaan untuk mengurangi kedau­
latan sebagian ekonomi nasional. 
Kepustakaan: F.M. Andie: dkk., AThcory of 
EcolWmic ltUgrOlwn for Developing CO1m' 
tries. Illuslralm by Carribbean Countries, 
London 1971; S.B. Chernick, The Common­
wealth CarrWean. The Integration Experience, 
Baltimore and London 1978; W. Konig, "Ene 
okonomisc:he Bilanz der lateinrunerikanisc:hen 
Integrationsbewegungen"; dim.: M. ¥ols (ed.), 
Integrlllion und Kooperatwn in Lateinamerikn, 
Paderborn 1981, hlm. 109 dst.; Integracwn 
LatilWamericana, 92/1984, him. 23-37, 1211 
1987, him. 18-26. dn 
CARlITA -> CARICOM. 
cash crops HasH-basil pertanian 
yang berasal darl • perkebunan, se­
perti kapas, teh, minyak keJapa sa­
wit, tembakau, dll., untuk pasar du­
nia bukan untuk memenuhi kebutuh­
an pendu<!.uk setempat, 
. Pro: keuntungan ongkos kom­
paratif dalam perdagangan luar ne­
geri, pemasukan devisa bagi negara 
yang bersangkutan. Kontra;per­
ubahan food crops (pangan) yang 
diperlukan penduduk setempat; ke­
tergantungan negara berkembang da­
n permintaan dan fluktuasi harga di 
pasar dunia; "terms of trade menjadi 
negatif. Perbaikan melalui -> •pem­
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bangunan pedesaan, " tata ekonomi 
dunia baru. . dn 
CASTARAB (Conference of Min­
isters of Arab States Responsible for 
the Application of Science and 
Technology to Development) Konfe­
rensi Menteri Negara-Negara Arab 
mengenai penggunaan ilmu penge­
tahuan dan teknologi dalam pemba­
ngunan. 
Castro, Fidei Lahir 13 Agustus 1927 
sebagai anak seorang keluarga petani 
kaya di Mayan (propinsi Oriente/ 
Kuba). Setelah menyelesaikan sekolah 
Yesuit di Havana, tahun 1945 ia 
melanjutkan studi ilmu hukum di 
Universitas Havana. Semasa kuliah ia 
ikut aktif dalam gerakan mahasiswa. 
Tahun 1947 ia ikut serta dalam eks­
pedisi menentang diktator Trujillo 
yang dipersiapkan oleh orang-orang 
Dominika di pengasingan dan para 
aktivis Kuba, tetapi dihentikan se­
belum dimuJai. Tahun 1947 ia· ber­
gabung dengan partai Chibas yang 
ortodoks, pecahan dari Partido Auten­
tico yang didirikan Presiden Grau San 
Martin, yang' berjuang memerangi 
korupsi dan pengkhianatan terhadap 
tujuan revolusi tahun 1933 melalui 
Autentico. 
Setelah menyelesaJkan kuliah ta­
hun 1950- Castro mulai aktif seba­
gai pengacara di Havana. Ia kemu­
dian menjadi anggota aktif Partido 
Ortodoxo dan tahun 1952 calon un­
tuk Dewan Perwakilan Rakyat ting­
kat II di Havana, ketika Batista me­
rebut kekuasaan melalui kudeta mili­
ter dan menghalangi pemilu yang 
sudah di ambang pinni. 'rahun 1953 
ia mengorganisir penyerbuan markas 
militer Moncada di Santiago de Cuba 
Castro, Fidel - CCEAC 
yangmerupakan tanda untuk pem­
berontakan rakyat, tetapi mengalami 
kegagalan. Ia lalu ditangkap dan di­
ajukan ke pengadilan, di sana ia 
membacakan pembelaannya· yang 
terkenal, "Sejarah akan membebaskan 
saya dari tuduhan;" Tahun 1955 ia 
mendapat pengampunan dan berang­
kat menuju tempat pengasingandi 
Meksiko. Di sana ia mengorganisir 
pasukan .*gerilya dan kembali ke 
Kuba akhir tahun 1956 dan memulai 
perang gerilya di Sierra Maestra me­
lawan diktator Batista. Setelah per­
juangan selama· tiga tahun dan ke­
menangan revolusi Kuba, Batista di­
tumbangkan. Sejak Februari 1959 
Castro menjadi perdana menteri dan 
setelah pengesaban UU tahun 1976 ia 
juga menjadi presiden sekaJigus 
panglima angkatan perang, selanjut­
nya sekretaris pertama Partai Komu­
nis Kuba. Akhir tahun 1979 ia 
mengambil alih kementerian dalam 
negeri, pertahanan, kesehatan, dan 
pendidikan. Dalam konferensi *non­
blok tahun 1979 di Havana ia dipilih 
menjadi ketua· Gerakan Nonblok 
(sampai tahun 1983). Castro merupa­
kan pemimpin yang memiIiki karis­
ma. Dari segi politis-ideologis ia 
terpaksa melepaskan keinginan suatu 
jalan tersendiri untuk pembangunan 
Kuba dan model revolusi bagi Duma 
Ketiga (Castrisme), akibat paksaan 
situasi ekonomi dalam pembangunan 
Kuba sehingga akhirnya makin men­
dekat ke Uni Soviet. Di dalam Ge­
rakan Nonblok, Castro mewakili ne­
gara-Qegara yang menginginkan ileat­
an yang lebih erat dengan Uni Soviet. 
~ Kuba. ks 
caudillo, caudillismo Di Amerika 
Latin merIJpakan bentuk kekuasaan 
yang muncul di abad ke-19, sebagian 
berdasarkan pengakuan melalui ke­
kerasan dan sebagian lagi pengakuan 
sukarela dari para pengikutnya. Dalam 
diri caudillo melekat kualitas pemim­
pin yang memiliki karisma. Walaupun 
bersifat otoriter dalam gaya kepemim­
pinannya, tipe caudillo dapat juga 
berkembang dalam sistem politik 
yang demokratis jika tersedia per­
syaratan ekonomi . dan sosial yang 
mendukungnya (keterbelakangan, hu­
bungan personal dan hubungan keter­
gantungan dalam ekonomi, politik, 
dan masyarakat; ~ klientelisme). Na­
mun, lahan subur sosial politik caudil­
lo makin berkurang karenaadanya 
. proses pelembagaan pelaksanaan ke­
kuasaan politik, walaupun berlang­
sung *marjinalitas mayoritas pen­
duduk dan kesediaan mereka meng­
ikuti pemimpin yang karismatik. 
Kepustakaan: P. Waldmann, "Caudillismo als 
Konstante der politischen Kultur Lateinameri­
ka.?", dim.: Johrbuch filr Geschichte lion 
Staal, Wirtschaf/ und Gesellschaft Lateinamel'i­
/cas, 15/1978 hIm. 191 dst. dn 
CBLT (Commission du Bassin du 
Lac Tchafi) Organisasi untuk Peng­
gunaan Sumber Daya Air di Palung 
Cad, didirikan. tahun 1964 oleh 
Nigeria, Niger, Kamerun, dan Cad; 
tahun 1983 diaktifkan kembali. Ke­
dudukan: N'Djamena/Cad. fn 
CCEAC (Communaute Economique 
des Etats de l'Afrique Centrale) Ma­
syarakat Ekonomi Afrika Tengah, di­
dirikan tahun 1983, sejak tahun 1985 
berkedudukan di Libreville, Gabon. 
Anggota: negara-ne~ara *UDEAC 
dan negara-negara CEPGL serta 
Cad, Sao Tome, dan Principe. 
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CCM-CELAM 
Tujuan: kerja sam a yang harmo­
nis dan mendirikan pasaran bersama 
dengan politik perdagangan bersama. 
'Negara pedalaman dan negara ter­
belilkang diutamakan untuk akses ke 
dana kerja sama dan pembangunan. 
Terdapat kemungkinan bahwa UDE­
AC dan CEPGL dilebur menjadi 
CCEAC. pb 
CCM -> CARICOM. 
CCP (Conciliation Commission for 
Palestine) Komisi Penengah 'PBB 
untuk masalah Palestina. 
CDB -> CARICOM. 
CDC -> hubungan Selatm-Selatan, 
politik bantuan pembangunan Inggris. 
CDF (Capital Development Fund) 
Dana Modal Pembangunan, merupa­
kan program khusus yang berada di 
bawah administrasi UNDP, mem­
berikan bantuan keuangan untuk 
daerah-daerah paling miskin di 
- ·LLDC. ab 
CDP -> LLDC. 
CDPP (Centre for Development, 
Projections and Policies) Pusat Re­
rencanaan Pembangunan, Proyeksi 
Pembangunan dan Bantuan Pemba­
ngunan dari Department for Econo­
mic and Social Affairs ·PBB. 
CEAO (Communaute del 'Afrique 
de ['Ouest) Masyarakat Afrika Ba­
rat, komunitas ekonomi yang mulai 
berlaku sejak tahun 1974. Anggota: 
Benin, Burkina Faso, Pantai Gading, 
Mali, Mauritus, Niger, dan Senegal. 
Titik berat kegiatan di bidang per­
dagangan, selanjutnya program eko­
nomi regional; perdagangan bebas 
untuk hasil pertanian, sistem prefe­
rensi untuk hasil industri. Suborga­
nisasi: Dana Pembangunan (Fonds 
Communautaire de Developpement, 
100 
FCD), Dana Solidaritas dan Inter­
vensi FOSIDEC, kesepakatan tidak 
saling menyerang dan kerja sama 
militer ANAD (Togo sebagai ang­
gota terasosiasi). Masalah yang diha­
dapi: bersilangan dengan •Conseil 
de l'Entente dan 'ECOW AS. pb 
CEC -> MCCA. 
CECAS (Conference of East and 
Central African States) Konferensi 
Negara-Negara Afrika Tengah dan 
Timur. 
CECLA Komisi Khusus .untuk Ko­
ordinasi Amerika Latin, didirikan ta­
hun 1963 sebagai lembaga khusus 
•~AS. Forum negara-negara Ame­
rika Latin "tanpa Amerika Seri kat" , 
untuk menyuarakan sikap antidomi­
nasi AS di Amerika Latin; prinsip 
dasar mereka terhadap hubungan AS 
Amerika Latin tertuang chllam kon­
sensus Vina del Mar tahun 1969. -> 
SELA. dn 
CEIM (Centre d'Etudes lndustriel~ 
Les du Maghreb) Pusat PeneIitian 
Industri Negara-Negara Magribi. 
CELAM Dewan Keuskupan Arne­
rika Latin, didirikan tahun 1955 pada 
sidang umum pertama keuskupan 
Amerika Latin di Rio de Janeiro; 
kedudukan di Bogota!Kolombia. Ber­
awal dari CELAM (diakui Paus pada 
saat pendiriannya) muncul sederet 
lembaga dan seksi-seksi organisasi 
ini di Amerika Latin yang mencakup 
berbagai macam kegiatan gereja. 
CELAM menyelenggarakan sidang 
utnum keuskupan Amerika Latin ke­
dua dan ketiga: tahun 1968 di Medel­
Iin/Kolombia (titik balik dalam 
sejarah gereja di Amerika Latin me­
ngenai perannya di masyarakat) dan 
tahun 1979 di Puebla, Meksiko. 
CENTO - Cepalismo 
Kepustakaan: HJ. Prien, Die Geschichte des 
Onistentums in Lateinamel'ilm, GOttingen 
1987. abs 
CENTO (Central Treaty Organiza­
tion) Pakta pertahanan yang lahir 
tahun '50-an (Inggris, Iran, Pakistan, 
Turki; AS sebagai pengamat) me­
rupakan penghubung strategis antara 
Nato dan "SEATO. Dibubarkan 
tahun 1979. ah 
CEPAL (Comision Economica para 
America Latina y el Caribe) KOnllsi 
Ekonomi PBB untuk Amerika Latin 
dan Karibia, didirikan Februari 1948 
sebagai organ "ECOSOC. Awalnya 
hanya untuk negara Amerika Latin, 
tetapi sejak pertengahan tahun '80-an 
negara~negara Karibia juga masuk. 
Berkedudukan di Santiago de Chile. 
Seb~gai lembaga 'PBB CEPAL mem­
punyai wewenang untuk semua 
negara anggota di daerah tersebut 
Tugas: analisis masalah-masalah pem­
bangunan dan proses pembangunan di 
Amerika Latin (laporan tahunan); 
"evaluasi proses pembangunan di 
Amerika Latin, diukur dengan tujuan 
dasawarsa pembangunan internasional 
(setiap dua tahun); pendidikan untuk 
staf perenC3na masing-masing peme­
rintahan, konsultasi antarpemerintah 
(..... ILPES); usaha mendorong 'in­
tegrasi Amerika Latin. Tahun '5003n 
dan '60-an CEPAL pernah menjadi 
pusat diskusi i1mu sosial dan ekonomi 
mengenai keterbelakangan, terutama 
semasa pimpinan Raul "Prebisch. 
Pendirian • ALALC dan "MCCA ber­
asal dari inisiatif CEPAL. Posisi pe­
mikiran ekonomi CEPAL membentuk 
apa yang disebut ° cepalismo. 
Publikasi a.!.: Noras sobre la economUJ y eI 
desarrollo de America LtJIma (bulanan), 
CEPAL Review (setiap 4 bulan), dan CEPAL­

INDEX (setiap 6 bulan). 

A1runat: Casilla 179 D, Santiago de OUle, 

OUle. do 
Cepalismo Posisi atau aHran teori 
ekonomi yang dikembangkan di da­
lam 'CEPAL dan merupakan kritik 
atas • teori perdagangan luar negeri 
klasik dengan konsep dasar "keun­
tungan ongkos komparatif. Konsep 
dan pemikiran dasar Cepalismo se­
bagai berikut.. a. 'Model sentra-peri­
feri; perdagangan antara. negara in­
dustri dan negara berkembang tidak 
membawa manfaat yang sam a untuk 
kedua kelompok tersebut. Model per­
dagangan ini hanya menguntungkan 
negara-negara sentra. (industri) yang 
dinamis. Pokok penjelasan untuk itu 
adalah h. •terms of trade yang se­
Makin merugikan negara berkelD­
bang. c. Sejarah perekonomian Ame­
rika Latin dibagi menjadi tiga pe­
dode: pembangunan yang berorien­
tasi ke )uar (desarrollo hacia afuera) 
=•model ekonomi ekspor yang kJa­
sik; pembangunan yang berorientasi 
ke dalam (desarrollo hacia adentro) 
= terutama • substitusi impor; dan 
stagnasi. d. Tahap stagnasi diatasi 
melalui berbagai paket perubahan 
struktural di dalam perekonomian 
Amerika Latin <* reformasi pertanian, 
'diversifikasi struktur produksi, 'in­
dustrialisasi, mendorong ekspor, pe­
ningkatan tingkat kesempatan kerja, 
dll.), terutama melalui perluasan pa­
sar. e. Mendorong °integrasi (..... 
ALALC, ..... MCCA; ..... Pakta Andes). 
Dalam diskusi politik, Cepalismo 
mendapat sera ligan dari kiri dan ka­
nan, serta menerima kesan yang se­
Makin buruk karena di satu pihak 
menganjurkan reformasi struktural, di 
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CEPGL-CGI 
lain pihak macet dalam reformasi­
begitulah nasib posisi yang meng­
ambil posisi jalan tengah. 
Kepustakall!l: CEP AI., EI pensamiento tie la 
CEPAL, SlI!Iliago 1972; M. Wilhelmy, 'CEPAL 
undo die entwicklungspblitische Debatte in 
Lateinamerika', dim.: J. BuissonJM. Mols (ed.), 
Entwick1ungsslrategien in Lateinameriko, Pader­
born 1982, hlm. 217-226. dn 
CEPGL (Communaute Economique 
des Pays des Grands Lacs) Masya­
rakat Ekonomi Negara-Negara yang 
Berada di Tepi Danau Besar, gabung­
an dari kerja sama regional antara 
Burundi, Rwanda, dan Zaire yang 
didirikan tabun 1976 (kedudukan: 
Gisenyi, Rwanda). Program *integrasi 
ekonomi mereka berisi: a~ perbaikan 
infrastruktur lalu lintasdan komu­
nikasi di tiga • negara pedalaman; b. 
pemanfaatan sumber daya perikanan 
(Danau Tanganyika) dan gas metan 
(Danau Kivu); c. lalu Iintas bebas 
untuk personal, barang,dan modal; d. 
pembangunan regional' pusat tenaga 
air Ruzizi; e. pendirian bank pemba­
ngunan (sejak tahun 1980: Banque de 
Developpement Economique des Etats 
des Grands Lacs/BDEGL, keduduk­
an: Goma, Zaire. Rencana di bidang 
energi (sejak tabun 1979 Organisation 
de fa CEPGL pour l'Energie des Pays 
des Grands Lacs/EGL, kedudukan: 
Bujumbura, Burundi), penelitian per­
taman dan petemakan (sejak tahun 
1979, kedudukan: Gitegba, Burundi) 
dan sektor lalu Iintas"didukung oleh 
*EDF (-+ Perjanjian Lome). Karena 
sengketa perbatasan dan daerah, se­
bagian kegiatan im mengalami stag­
nasi. Tahun 1985 babak baru dengan 
tujuan yang lebih luas (pengamanan 
perbatasan). Organ-organ: konferensi 
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kepala negara, dewan menteri, sek­
retariat eksekutif. -+ CCEAC. 
Kepustakaan: R voss, 'Kooperalion in Af­
rika', dim.: Afrika-Spectrum 3, 1980, 3, him. 
119 dst. ah 
CESCA -I> MCCA. 
Ceylon -I> Sri Lanka. 
CGFPI (Consultative Group on 
Food Production and Investment in 
Developing Countries) Komisi Kon­
sultatif untuk Produksi Pangan dan 
Investasi di NegaraBerkembang. 
CGI (Consultative Group on Indo­
nesia) Kelompok Konsultatif untuk 
Indonesia, terbentuk sebagai basil 
penolakan Indonesia 25 Maret 1992 
untuk mendapatkan bantuan lewat 
IGGI yang diketuai Belanda. Ren­
tetan peristiwa penolakan Indonesia 
terhadap bantuan Belanda dengan 
alasan Belanda terlal u mencampuri 
urusan dalain negeri Indonesia. Se­
bagai ganti, CGI diketuai oleh Bank 
Dunia mengadakan sidang pertama 
17 Juli 1992 di PiIris. Sidang jill 
diikuti 18 negara anggota (sama de­
ngan anggota IGGI terdabulu, tetapi 
tanpa Belanda). 12 anggota lembaga 
serta Indonesia setuju memberikan 
bantuansebesar 4,94 miliar US$ un­
tuk tahun anggaran 1992/1993 ke­
pada Indonesia, lebih tinggi 3,99% 
dari bantuan IGGI tahun 1991/1992. 
. " Bantuan terbanyak berasal dan Bank 
Dunia (1.600 juta US$), pemerintah 
Jepang (1.320 juta US$), dan "ADB 
(1.219 juta US$). Donatur anggota 
IGGI yang tidak memberi bantuan 
lewat CGI selain Belanda, ada lab 
CEC (Commission of the European 
Communities), Spanyol, dan Kanada. 
Donatur baru adalah Nordic Invest­
mentBank, "IDB, Finlandia, Den­
mark, dan Korea Selatan. 
CGIAR-CIEC 
Kepustakaan: Posthumus, IGG1; Amsterdam . 
1971. A Margana, "PrOllk dan 1001", dim.: 
Tempo, DO. 5 tho XXII,. 4 April 1992. Syatrya 
Utama, "Keberhasilan Sejumlah Lobi", dlm. 
&iilor, DO. 45, Th. V, 1 Agustus 1992, him. 
78-79; "COl Berikan Bantuan 4,94 miliar dolar 
AS", dlm.: Kompas 18 Juli 1992 dis 
CGIAR (Consultative Group on In­
ternational Agricllitural Research) 
Komisi Konsultatif untuk Penelitian 
Pertanian,didinkan tahun 1971 oleh 
"Bank Dunia,·FAO, dan ·UNDP 
dengan tujuan menyediakan dana pe­
nelitian . untuk proyek-proyek perta­
nian di negara berkembang ....... Revo­
lusi Hijau. do 
Christ for .the SociaUsm Gerakan 
yang didinkan tahun 1971 di San­
tiago de Chile, berasal dan. sekelom­
pok pendeta yang memihak. orang 
miskin dan menuntut • sosialisme 
Amerika Latin (...... teologi pembe­
basan). Dokumen yang dipublikasi­
kan kelompok ini, "Kami melibatkan 
din .dalam sosialisme" (1971), telah 
menimbulkan perdebatan sengit da- . 
lam gereja dan teoJogi. April 1972 di 
Santiago berlangsung kongres I 
gerakan ini di Amerika Latin dengan 
peserta lebih dari 400· wakil dari 28 
negara. Dokumen penutup kongres 
menjadi pedoman (diterimanya per­
juangan kelas dalam skala global dan 
menentukan sendiri keputusan poli­
tik; konvergensi antara keradikaJan, 
kepercayaan, dan keterlibatan politik; 
mengartikan kepercayaan sebagai ke­
kuatan yang kritis dan dinamis dalam 
proses revolusioner) dan sebagai da­
sar untuk meluaskan gerakan ini ke 
seluruh dunia. 
Publikasi: "Ko"e.spondenz der Chrts~ fiJr den 

SoziolismUs" (setiap empat bulan). 

Kepustakaan: O. Girardi, Christen fiJr den So­

ziolismus-Worum?, Stuttgart, 1978. pb 
ClAP (Camire Interamericano de la 
Alianza para el Progreso) Komite 
Inter-Amenkadari A1iansi untuk Ke­
majuan ( ...... Alliance for Progress), 
organisasi negara-negara Amerika, 
berdiri tahun 1963. Tugas: koordinasi 
dan pengurusan sarana dan koordi­
nasi kegiatan program peinbangunan 
dan A1iansi untuk Kemajuan. Tahun 
1974 dibubarkan. Fungsinya diambil 
alih oleh CEPCIES, Komite Ekse­
kutif Tetap Dewan Ekonomi Orga­
nisasi Negara-Negara. Amenka, de­
ngan membantu secara tetap negara­
negara Amerika dalam masalah per­
dagangan, pembiayaan, dan pemba­
ngunan. Kedudukan: Washington. do 
cm (Center for Industrial Develop
ment) ...... Perjanjian Lome, UNIDO. 
CmSE Kelompok Kerja· Intema­
sional untuk Perkembangan Sosial 
dan Ekonomi dan bantuan pemba­
ngunan Katolik negara industri Ba­
rat, kedudukan di Brussel. Tujuan: 
perjanjian mengenai strategi proyek, 
koordinasi, dan dokumentasi. do 
crne (Conference on International 
Economic Cooperation) Konferensi 
mengenai Kerja Sama Ekonomi Inter­
nasionaL Kota konferensi Paris, De­
sember 1975 sampai Juni 1977, 
peserta·8 negara industri, 19 negara 
berkembang (di antaranya 7 negara 
"OPEC, tidak ada "LLDq. Di luar 
·PBB, berusaha mengolahjalan keluar 
yang sesuai dalam 4 bidang <*energi, 
bahan mentah, politik bantuan pem­
bangunan, masalah keuangan). Selain 
beberapa kesepakatan (menyetujui se­
buah "Dana Bersama sebagai instru­
men kunci sebuah program bahan 
mentah yang ter:integrasi; akses ne­
gara berkembang yanglebih mudah 
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CGlAR':"'CIEC 
Kepustakaan: Posthumus, IGGI, Amsterdam 
1971. A Margana, "Pronk dan 1001", dim.: 
Tempo, no. 5 tho XXII, 4 April 1992. Syatrya 
Utama, "Keberhasilan Sejumlah Lobi", dim. 
Editor, no. 45, Th. V, 1 Agustus 1992, him. 
78-79; 'eG! Berikan BantuatJ 4,94 miliar dolar 
AS", dim.: Kompas 18 JuJi 1992 dis 
CGIAR (Consultative Group on In­
ternational Agricultural Research) 
Komisi KOllS:ultatif untuk Penelitian 
Pertanian, didirikan tahun .1971 oleh 
·Bank Dunia, ·FAO, dan ·UNDP 
dengan tujuan .menyediakan dana pe­
nelitian . untuk proyek-proyek perta­
man di negara berkembang. -> Revo­
lusi Hijau. do 
Christ for .the Socialism Gerakan 
yang didirikan tahun 1971 di San­
tiago de Chile, berasal dari. sekelom­
pok pendeta yang memihak orang 
miskin dan menuntut ·sosialisme 
Arnerika Latin (->teologi pembe­
basan). Dokumen yang dipublikasi­
kan kelompok ini, "Kami· melibatkan 
diri dalam sosialisme" (1971),telah 
menimbulkan perdebatan sengit da­
lam gereja dan teologi. April 1972 di 
Santiago berlangsung kongres I 
gerakan ini di Arnerika Latin dengan 
peserta lebih dari 400 wakil dari 28 
negara. Dokumen penutup kongres 
menjadi pedoman (diterimanya per­
juangan kelas dalam skala global dan 
menentukan sendiri keputusan poli­
tik; . konvergensi antara keradikalan, 
kepercayaan, dan keterlibatan politik; 
mengartikan kepercayaan sebagai ke­
kuatan yang kritis dan dinamis dalarn 
proses revolusioner) dan sebagai da­
sar untuk meluaskan gerakan ini ke 
seluruh dunia. 
Publikasi: "Korresponden:z: dt!1' Christen fUr den 
SoziaIismus" (setiap empat bulan). 
Kepustakaan: O. Girardi, Christen fUr den So­
zialismus-Warumt, Stuttgart, 1978. pb 
ClAP (Comite Interamericano de la 
Aliilnza para el Progreso) Kumite 
Inter-Arnerika dari Aliansi untuk Ke­
majuan (-> Alliance for Progress), 
organisasi negara-negara Arnerika, 
berdiri tahun 1963. Tugas: koordinasi 
dan pengurusan sarana dan koordi­
nasi kegiatan program peinbangunan 
dari Aliansi untuk Kemajuan. Tahun 
1974 dibubarkan. Fungsinya diambil 
alih oleh CEPaES, Komite Ekse­
kutif Tetap Dewan Ekonomi Orga­
nisasi Negara-Negara, Arnerika, de­
ngan membantu secara tetap negara­
negara Arnerika dalam masalah per­
dagangan, pembiayaan, dan pemba­
. ngunan. Kedudukan:Washington. do 
CID (Center for Industrial Develop­
ment) -> Perjanjian Lome, UNIDO. 
CIDSE. Kelompok Kerja Interna­
sional untlik Perkembangan Sosial 
dan Ekonomi dari bantuan pemba­
ngunan Katolik negara industri Ba­
rat, kedudukan di Btussel. Tujuan: 
perjanjian mengenai strategi proyek, 
koordinasi, dan dokumentasi. do 
CIEC (Conference on International 
Economic Cooperation) Konferensi 
mengenai KerjaSama Ekonomi Inter­
nasional. Kota konferensi Paris, De­
sember 1975 sampai Juni 1977, 
peserta 8 negara industri, 19 negara 
berkembang (di antaranya 7 negara 
·OPEC, tidak ada ·LLDq. Di luar 
·PBB, berusaha mengolahjala~ keluar 
yang sesuai dalam 4 bidang ( energi, 
bahan mentah, politik bantuan pern­
bangunan, rnasalah keuangan). Selain 
beberapa kesepakatan (menyetujui se­
buah "Dana Bersama sebagai instru­
men kunci sebuah program bahan 
mentah yang ter-·integrasi; akses ne­
gara berkembang yang lebih rnudah 
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CIES - CUe 
ke pasar mo(lal swasta, mendukung 
•CDC melal ui organisasi-organisasi 
internasional, meningkatkan bantuan 
untuk *industrialisasi negara berkem­
bang, dsb.), tidak ada kesepakatan 
mengenai * stabilisasi hasil ekspor, 
sumbangan negara berkembang untuk 
pengadaan energi, akses bebas ke 
pasar-pasar negara industri. Kedua pi­
hak saling tidak memberikan sam­
butan dalam tuntutan-tuntutan ter­
sebut. dn 
CIES(Consejo /nteramericano Eco­
n6mico-Socia~. Dewan Sosial dan 
Ekonomi Interamerika, merupakan 
badan koordinasi untuk kegiatan eko­
nomi dan sosial, didirikan tahun 
1939. Sejak tahun 1948 menjadi or­
gan negara-negara Amerika. dn 
c.i.f. (cost, insurance, freight) Pe­
nHaian dalam perdagangan interna­
sional untuk impor suatu negara, 
biasanya meliputi seluruh ongkos dari 
produksi negara asal sampai dengan 
pengiriman ke negara tujuan (batas 
negara), selain ongkos produksi se­
sungguhnya, ditambah ongkos peng- . 
angkutan dan asuransi. Ekspor dinilai 
menurut • f.o.b.· bpn 
CUe Minat politik dan teori pemban­
gunan terhadap negeri Cile timbul 
terutama karena pemerintahan *Al­
lende yang mempropagandakan so­
sialisme a la Ole, yang mengalami 
kegagalan kare~a berbagai sebab. Se­
telah kudeta September 1973 rezim 
militer di bawah lenderal Pinochet 
(..... rezim otoriter) telah mencoba 
menstabilkan negara ini dengan ban­
tuan politik perekonomian neoliberal 
(..... moneterisme) tanpa mempeduli~ 
kan ongkos sosial dan kemanusiaan. 
Setelah mencapai keberhasilan per­
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tumbuhan ekonomi dan memerangi 
inflasi, yang berlanjut kembali pada 
awal·tahun '80-an, terbuka jalan me­
nuju re:demokratisasi setelah votum 
masyarakat Oktober 1988 menentang 
Pinochet. 
1. Republik Cile (luas: 756.945 
km2) memiliki keadaan "geografis 
aneh". Wilayahnya memanjang 4.000 
km, dengan·lebar rata-rata 200 km. 
Sesuai dengan keadaan yang men­
colok ini terlihat keadaan geografis 
dan iklim yang kontras: daerah utara 
bergurun dan kering, daerah tengah 
yang sejuk dan berguna untuk per­
tanian, serta daerah selatan ~ang se­
ring hujan dan penuh hutan. Sumber 
daya negeri ini terletak di pertanian, 
sampai tahun '30-an telah memberi­
kan sumbangan besar bagi ekspor 
Cite, tetapi sejak tahun '50-an tidak 
dapat menjamin pemasokan bahan 
pangan untuk penduduk Cile. Selain 
itu pertambangan, sampai Perang Du­
nia I penambangan sendawa (kalium 
nitrat) dan tembaga. Bahan mentah 
mineral lainnya tidak terlalu berarti, 
produksi minyak bumi hanya men­
cukupi sepertiga kebutuhan dalam 
negeri. 
Tahun 1975 berpenduduk 10,3 
juta jiwa, tahun 1989 diperkirakan 
menjadi 13 juta jiwa. Pertumbuhan 
tahunan selama periode 1980-1989 
sebesar 1,7%. Penduduk secara etnis 
homogen dan 50%-60% terdiri atas 
orang Mestis; 30%-45% kulit putih 
(terutama keturunan Spanyol); dan 
2%-3% keturunan Indian (Arau­
kana). Sekitar 100.000 jiwa keturun­
an lerman. Tingkat * urbanisasi 83% 
(1985) sangat Hnggi, hampir 2/3 pen­
duduk terpusat di sekitar 10% luas 
CUe 
daratan. Di ibu kota Santiago de 
Chile (1985: 4,3 juta jiwa) dan kota 
peJabuhan Valparaiso hidup Jebih da- . 
ri 4O%penduduk. Tingkat harapan 
hidup rata-rata 70 tahun (1980). Ba­
hasa nasional adalah bahasa Spanyol. 
Penduduk 89% beragama Roma Ka­
tolik, 6% Protestan, dan sekitar 
25.000 Yahudi. 
2. Tidak seperti di sebagian besar 
negara Amerika Latin, Cite beberapa 
dasawarsa setelah kemerdekaan po­
Iitik (1818) telah berhasil mencapai 
kestabilan sistem politik. Sejak itu 
Cile diperintah menurut undang-un­
dang, kecuali beberapa tahun semasa 
basis sosial dari sistem politik diper­
luas, tetapi lapisan menengah hanya 
dengan bantuan militer dapat men­
jamin keikutsertaannya pada pelak­
sanaan kekuasaan potrtik. Cile mem­
punyai dua UUD (1833, 1925), telah 
mengembangkan lembaga sosial dan 
politik yang progresif,. demokrasi 
yang berfungsi dan sis tern multipartai 
yang stabil. 
Sebaliknya, keadaan ekonomi ne­
geri ini tetap terbelakang. Cite ter­
utama pada awal abad ke-19 ter­
integrasi ke perekonomian dunia me­
lalui ekspor komoditas pertanian dan 
mineral, dengan pertambangan sen­
dawa dikuasai oleh modal Inggris. 
Pertambangan tembaga, yang diper- . 
luas tepat pada waktunya agar meng­
gantikan posisi ekspor mineral yang 
menurun akibat produksi sendawa 
sintetis, sejak semula jatuh ke tangan 
AS. Semakin besar kemunduran pro­
duksi pertanian saat pertumbuhan 
penduduk meningkat pesat, menye­
babkan makin besar ketergantungan 
Cile terhadap ekspor yang tidak 
dikontrol dan hanya beberapa persen 
keuntungan dalam bentuk pajak pro­
duksi dan beberapa persen saham 
ekspor tembaga. Penghasilan dari 
sendawa dan tembaga ini hanya men­
cukupi-selama • terms 0/ trade meng­
untungkan-sebagian kecil lapisan 
masyarakat yang mengawasi distri­
busi pendapatan dan menjalankan 
gaya hidup mewah. Krisis ekonomi 
dunia. di tahun'30-an menyebabkan 
pembangunan yang berorientasi eks­
por (orientasi keluar) menjadi masa­
lah. Lapisan menengah yang tetap 
berhubungan erat dengan oligarki 
pertanian dan borjuasi perdagangan 
yang dominan, mencoba memimpin 
pembangunan yang berorientasi ke 
dalam, yaitu 'industrialisasi melalui 
'substitusi impor dan melakukan in­
vestasi di bidang 'infrastruktur, mem­
bangun pusat-pusat industri dan jasa, 
serta menggantikan kegiatan lapisan 
pengusaha pribumi yang semakin 
menurun. 
3. Politik campur tangan negara 
ini tidak menimbulkan rangsangan 
yang diharapkan, malahan justru Ie­
bih banyak membuat negara ber­
fungsi sebagai penolong modal swas­
ta, tanpa mampu mengubah hubung­
an kepemilikan dan distribusi pen­
dapatan yang sedang berlaku. Selain 
tidakada pengawasan terhadap sektor 
tembaga, yang darinya penerimaan 
negara dan • rencana pembangunan 
sangat bergantung, juga tidak dilak­
sanakan • refonnasi pertanian. Dam­
pak pertumbuhan sektor industri me­
ngecil ketika 'substitusi impor meng­
alami stagnasi. 'Kemiskinan dan 
•marjinalitas makin meluas, terlihat 
jelas kesengsaraan sosial penduduk 
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pedesaan dan berkembangnya daerab 
kurnub. Hak-bak politik, yang dimi­
liki kembali oleb pemerintab sejak 
tahun '5008n, tidak dapat menjawab 
masalab kemiskinan tersebut. Akibat­
nya, restrukturisasi mendasar terba­
dap sistem kepartaian ale,dengan 
menguntungkan partai-partai yang 
melaksanakan re[ormasi sosial, yaitu 
komunis dan sosialis seperti tabun 
'20-an dan'30-an di satu pibak dan 
Kristen demokrat di lain pibak yang 
mencalonkan Eduardo • Frei dalam 
pemiliban presiden, dapat menarik 
sebagian besar pemilib, terutama la­
pisan menengab baru sebingga dapat 
menjadi partai terkuat di Cile. Tabun 
1964 para pemilib mendapatkan al­
tematif, memilib Frei atau • Allende. 
56% memilib wakil demokrat Kristen 
dan menginginkan politik reformasi 
secara bertahap: nasionaIisasi sehagi­
an pertambangan tembaga, reformasi 
pertanian, reformasi undang-undang, 
dan pembangunan pedesaan. Refor~ 
masi struktur barus sejalan dengan 
program investasi (industri petro­
kimia, industri kendaraan bermotor, 
perluasan produksi tembaga) dan 
peningkatan produksi terutama sektor 
pertanian. Dalam perdebatan dengan 
kelompok Kanan yang kembali me­
nguat dengan langkab-Iangkab lebib 
radikal yang dituntut partai-partai 
berbaluan marxis serta tuntutan opo­
sisi di dalam kubu sendiri yang me­
nuntut jalan pembangunan yang bu­
kan bersifat kapitalistis, pemerintahan 
Frei telah mencapai hasil lebih dan­
pada yang dituntut para pengkritik. 
Namun, tentu saja hal initerlalu se­
dikit untuk memungkinkan penggan­
tinya dari kubu demokrat Kristen 
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untuk melanjutkan rencana re[ormasi. 
Tabun 1970 Salvador Allende meme­
nangkan pemilu, didukung oleb par­
tai-partai marxis dan non-marxis, 
babkan dalam pemiliban untuk kong­
res mendapatkan dukungan suara dari 
demokrat Kristen. 
4. Allende mewakili sosialisme a 
la ale yang menyatukan kelompok 
radikal partainya, di tabun '70-an di­
pengaruhi castrisme dan mengingin­
kan perubaban ekonomi, negara, dan 
masyarakat secara revolusioner, de­
ngan kelompok gerakan kiri revolu­
sioner MIR (Movimiento de la /zqui­
erda Revolucionaria) yang disabkan 
Allende. Front rakyat secara politis 
dan ideologis beterogen tidak memi­
Hki mayoritas suara di parlemen. Per-· 
tikaian politik dalam negen makin 
meruncing beberapa bulan setelah 
Allende memangku jabatan presiden. 
Perusabaan AS. (ITI), CIA, dan ke­
lompok Kanan mencoba. menggagal­
kan rencana Allende yang mengizin­
kan kelompok revolusioner menyita 
tanab secara langsung dan nasionali­
sasi perusabaan-perusahaan.. PoIitik 
perekonomian yang ditempub bertu­
juan meningkatkan konsumsi dengan 
cara pemerataan pendapatan dan me­
mungkinkan menggunakan sepenuh­
nya kapasitas yang ada. Namun, keti­
dakpastian hukum tidak merangsang 
'investasi yang diharapkan sehingga 
tidak dapat mencegab ketimpangan 
antara . kemampuan konsumsi dan 
produksi. Beberapa bulan kemudian 
kemajuan ekonomi berganti menjadi 
situasi kelangkaan barang-barang dan 
inflasi. Konfrontasi makin meruncing 
dengan modal asingakibat • nasio­
nalisasi pertambangan tembaga tanpa 
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ganti rugi mendapatkan dukungan 
dari semua partai di kongres. Tin­
dakan ini telah memperkeeil arus pin­
jaman luar negeri yang besar serta 
persyaratannya tidak lagi sesuai de­
ngan kebutuhan Cile yang semakin 
meningkat. Kejatuhan harga tembaga 
di pasar dunia serta· masalah suku 
cadang dan manajemen di pertam­
bangan tembaga, menggagalkan usa­
ha untuk membuat tembaga memain­
kan peranan yang menghasilkan de­
visa dan sumber pembiayaan untuk 
usaha reformasi. yang sedang dija­
lankan. . Reformasi pertanian yang 
menciptakan hubungan kepemilikan 
baru, berjalan dengan cepat, tetapi 
telah mengakibatkan kemun4uran 
produksi pertanian. Disektor. per­
ekonomian negara yang hanya men­
cakup apa yang dinamakan perusa­
haan-perusahaan strategis, dimasuk­
kan juga perusahaan yang bangkrut 
tanpa perencanaan matang sehingga 
banyaknya perusahaan dengan keun­
. tungan keeH sangat membebani ang­
garan belanja negara. Banyaknya ma­
salah telah mengurangi basis politik 
Allende dan membuka kesempatan 
bagi oposisi dari dalam waupun luar 
negeri melakukan aksi-aksiyang se­
bagian iJegal dan sebagian lagi legal 
(pemogokan, kekalahan suara peme­
rintah di parh~men) sehingga sangat 
mempengaruhi nasib pemerintahan 
Allende. Situasi ini, dengan· hHang­
nya suara dari lapisan menengah, te­
lah merenggut harapan Allende untuk 
dapat memenangkan pemilu melawan 
oposisi Kristen demokrat dan kelom­
pok kanan, telah memperkuat strategi 
perebutan kekuasaan secara revolu­
sioner di dalam maupun di luar per­
sekutuan kelompok kiri. Kelompok 
mHiter yang telah lama bersikap loyal 
terhadap Allende, pada awal kude­
tanya menunjukkan seolah-olah me­
nentang perubahan politik Cile, se­
hingga mendapat dukimgan lapisan 
masyarakat luas. Namun, segerase­
sudah itu terlihat bahwa militer 
menghancurkan sama .sekali demo­
krasi di Cite dan ingin membangun 
kembali kekuasaanmodal besar yang 
. bekerja sama dengan modal asing. 
.5. Di· dalam literaturdisebutkan 
4 penyebab kegagalan Allende: .a. 
berfungsi serta keterbatasan "Jalan 
CHe Menuju Sosialisme" dalam teorl 
dan kesulitan praktek yang sukardi­
atasi, mencoba menyesuaikail stra­
tegi reformasi yang diikuti instrumen 
negara borjuasi dengan strategi revo­
lusioner aksi langsung .dan pemba­
ngunan kekuatan rakyat; b. politik 
persekutuan yang keIiru antara partai 
politik dalam front rakyat. (tanpa 
atau dengan menentang Kristen de­
mokrat), berakibat ketidakmampuan 
pemerintah Allende untuk menarik 
lapisan menengah; c. langkah-Iang­
kah perubahan struktural perekono­
mianCile yang tidak terkoordinasi 
(nasionaUsasi pertambangan temba­
ga, nasionalisasi bank-bank· dan in­
dustri, reformasi pertanian, dsb.) dan 
politik perekonomian yang. bergerak 
ke arah krisis (bukannya meningkat­
. kaninvestasi tetapi konsumsi, neraca 
pembayaran yang negatif, anggaran 
belanja negara defisit, tingkat inflasi 
yang tinggi, macetnya penyediaan 
kebutuhan pokok); d. intervensi ke­
kuatan dari dalam dan luar negeri 
terhadap proses politik Cile (politik 
mengganggu parlemen yang dilaku­
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kan partai op08isi, pemogokanperu­
sahaan -dalam negeri, politik desta­
bilisasi yang dilakukan CIA, pem­
bekuan kredit internasional, rendah­
nya harga tembaga di pasar dunia, 
dll.), banyak memunculkan istilah, 
seperti persekongkolan, blokade, dan ­
imperialisme dolar. _ 
6. Dengan berkuasa'!Y8 rezim mi­
liter yang berpijak pada Doktrin Per­
tahanan Nasional, kelompok militer 
secara radikal telah menghancurkan 
tradisi demokrasi di Cile. Pemikiran 
poUtik yang lain dilarang dan ditum~ 
pas Uuga yang berada oi .Juar negeri), 
partai politik dilarang, serta kegiatan 
serikat· buruh dan kebebasan pers di­
tekan. Memang rezim militer ini telah 
menghentikan metode kekuasaannya 
yang sangat brutal; tetapi penindasan 
terus berJangsung dengan cara lebih 
halus, misalnya pembersihan di uni­
versitas atau deportasi orang-orang 
yang tidak disukai rezim. Dalam hu­
bungannya yang· erat dengan sistem 
kekuasaan ini, sejak tahun 1973 di­
laksanakan model perekonomian 
•aliran Chicago. Restrukturisasi per­
ekonomian secara menyeluruh: re­
swastanisasi, penurunan bea masuk, 
dan pembukaan ekonomi dalamne­
geri terhadap pasar dunia, serta untuk 
modal asing (karena itukeluar dari 
·Pakta Andes), pengurangan sektor 
negara, dan politik stabilisasi. Lang­
kah-Iangkah ini menyebabkan terjadi­
nya konsentrasi pendapatan, kehan­
curan perusahaan menengah dan ke­
cil akibat tekanan persaingan pasar 
dunia, peningkatan anglea pengang­
guran (terutama dengan pemecatan di 
bidang administrasi sektor lapisan 
menengah) dan terlalu besarnya pe­
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nurunan upah (-> distribusi pen­
dapatan). 
Keberhasilan pertumbuhan eko­
nomi harus ditunggulama dan harus 
diinterpretasi lean dengan menutupi 
korban kemanusiaan dan s08ial akibat 
model perekonomian ini. Aritara tahun 
1979-1980 tingkat pertumbuhan pen­
dapatan nasional setiap tahun rata-rata 
sebesar 7,3%-8,6%, inf1asi dapat di­
tekan dari 340% (1975) menjadi di 
bawah 40% (1979). Investasi asing 
dari Agustus 1974 sampai Juni 1979 
seluruhnya berjUinlah 4,122 miliar 
US$; dari jumlah tersebut 3/4 lebih 
berasal dati AS. Produksi tembaga 
dati 500.000 ton di zaman Allende 
dapat ditingkatkan menjadi 800.000 
ton rata-rata setahun. Data-data ini 
membuat pengikut moneterisme me­
muji; di saat model ekonomi ini dilan~ 
da krisis mendalam ketika terjadi 
depresi ekonomi dunia awal tahun 
'80-an: (1982) terjadi pertumbuhan 
negatif PDB sebesar -13,1% (pertum­
buhan PDB tahun 1973-1982: 
+1,8%), menurunnya hasil industri 
sebesar 20%, produksi pertanian me­
numn sebesar5,9%; utang luar negeri 
'tahun 1988; 14,8 miliar US$, bunga 
dan cicilan utang (Debt Service Ratio) 
sebesar 81% dari nilai ekspor; serta 
pengangguran di Santiago 30%. 
Setelah haluan diubah (member­
lakuan kembali intervensi negara da­
lam perekonomian), perekonomian 
pulih kembali mulaitahun 1985. 
Hampir di semua bidang telah diraih 
kembali keadaan seperti tahun 1980 
ketika terjadi boom ekonomi (pen­
dapatan per kapita, pendapatan riil, 
"terms of trade). Tahun 1986-1988 
PDB tumbuh sekitar 5%/tahun, pen~ 
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dapatan per kapita. lebih cIari 3,6%. 
Pengangguran di perkotaan menurun, 
tabun 1988: 11,2%, inflasi 10,9%. 
Sejak tahun 1986 utang luar negeri 
menurun (1988:.19,1 miliar US$), 
DSR tahun 1982: 49,5%, 1988: 
22,6%. Data-data ini terlihat positif 
dibandingkan negara Amerika Latin 
lainnya. Banyak yang mengatakan 
bahwa perekonomian. Cile di bawah 
rezim militer mengalami dorongan 
modernisasi. Memang perdagangan 
luar negeri Cile yang mudah goncang 
tidak berhasil distabilkan melalui di­
versifikasi ekspor (produk pertanian), 
tetapi nampaknya persyaratan eko­
nomi menguntungkan untuk dapat 
melakukan perubahan sosial yang di­
perlukan dalam rangka demokratisasi. 
7. Pinochet (1977) inengumum­
kan rencana redemokratisasi berta­
hap (Rencana de Chacarillas), yang 
bermuara pada pendirian "demokrasi 
yang otori ter dan dilindungi". Setelah 
dilangsungkannya referendum yang 
. masih 	 dipertanyakan keabsahannya 
tahun 1980, mulai berlaku UU baru 
Maret 1981, yang memberlakukan ja­
batan presiden sampai .tahun 1989 
atau 1997 dan memberikan l\:~kuasa­
an tak terbatas kepada presiden. serta 
militer. Badan-badan pemerintahan di 
samping presiden adalah dewan na­
sional (tidak disebutkan dalam UU), 
dewan keamanan nasional, dan junta 
militer (panglima ketiga angkatan 
bersenjata dan kepoJisian). Setelah 
6erakhirnya masa peralihan, presiden 
tetap memiliki posisi kuat: ia meru-. 
pakan kepala negara, kepalapemerin­
taban, kepala administrasi, serta ber- . 
tanggung jawab terhadap keamanan 
dalamnegflri dap.luar negeri. ,Hak­
hak parlemen (kongres nasional) di­
batasi demi keuntungan presiden: 
presiden dapat melakukan veto ter­
hadap setiap rancangan undang-un­
dang dan dalam banyak hal mempu­
nyai hak atas inisiatif sendiri mem­
buat UU dan wewenang mengeluar­
kan peraturan. Badan yudikatif dapat 
menggantikan hakim atas permintaan 
presiden. Administrasi pemerintahan 
bersifat sentralistis danaparat peme­
rintahan simgat bergantung kepada 
presiden. 
UU baru merupakan pengokohan 
militer secara konstitusional.. Militer 
ditetapkan sebagai penjaga ketertiban 
sesuai. UU, artinya setiap saat ia da­
pat melakukan tindakan intervensi 
dengan alasan melakukan perlindung­
an terhadap "ketertibankelembllgaan" 
dalam proses politik. Sesuai dengan. 
peranan militer yang dominan, dewan 
keamanan nasional memiliki wewe­
nang kekuasaan yang sangat besar 
dan hak pengawasan yang luas ter­
hadap masyarakat. 
8. Ketika terjadi krisis ekonomi 
yang hebat .lIwal tahun '80-an, protes 
penduduk semakin meningkat akibat 
kesengsaraan. Sejak itu, partai-partai 
politik kembali Qergerak dan men­
coba membangun persekutuan di an­
tara mereka untuk melawan Pinochet. 
Untuk itu harus diatasi dua masalah 
besar, yaitukeberatan dan ketidak­
percayaan satu sama lain akibat per­
musuhan antara demokrat Kristen 
dan kelompok sosialis di bawahpe­
. merintahan front· rakyat. Selain 	 itu, 
terdapat perbedaan strategis. dalam 
menentang rezim militer, terutama 
antara demokrat Kristen dan sosialis 
yang moderat di satu pihak dan ko-. 
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munisdi Jainpibak, yang melan­
carkan perjuangan dengan kekerasan 
sejak awaltahun '80-an (gerakan re­
volusi Manuel Rodrigtiez)~ Mula-mu­
la oposisi demokratisiili mengalami 
k~gagalan tahun 1983/1984, tetapi 
kemudian dapat menggunakan tahap 
,kelemahan rezim, tercermin dengan 
langkah-Iangkah liberalisasinya untuk 
meningkatkanaksi mereka.Ketika 
perekonomian mulai membaik,rezim 
militer kembali melakukan penge­
kangan. Walaupun ada gerakanper~ 
sekutuan politik yang taktis, pada 
dasarnya mereka tidak bersatu; Per­
cobaan pembunuhan yang gaga I ter­
hadap Pinochet (1986) memang me~ 
nimbulkan kekhawatita'n bahwa ke­
kuatan moderataklinkehilangan pe­
ngaruhnya dalampertikaian mereka 
dengan ekstrem kiri dan kanan. Ke­
tika diadakan plebisit 50ktober 1988 
keadaan berubah secara mendasar. 
Bulan Maret, oposisi yangmoderat 
setuju ikut serta dalam plebisit me­
ngenai Pinochet sebagai satu-satunya 
calonpresiden (resminya disebut 
tanggal 30 Agustus) untuk perpan­
jangan jabatan presiden' se(ama de­
lapan tahun berikutnya.' Suasana 
otoriter ini mereka manfaatkan untuk 
memena'ngkail suara "tidak" dan me­
nolak peI'panjangan jabatan Pinochet. 
Artinya, pertama mendaftarkan par­
tai-pattai di dalam daftarpartai; di­
cantumkannya hak pilih dalam daftar 
pemilih yang baru disusun, selainitu 
kegiatanpolitik dalam keadaan di 
mana'penduduk baru berhasil menga~' 
tasi inti midasi" secaraperlahan:'lahan. 
Dalam perjalanan kampanye terlihat 
bahwapartai-partai polit~k lebih ung-' 
gul daripada kekuatan "apolitis" peri­
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dukung rezim. Demikianlah keloI'll­
pok "No" (yang menentang Pinochet) 
menang dengan 54,7% suara. Karena 
wakil-wakil angkatim bersenjata da­
lam junta sebelumnya telah dengan 
jelas akan menerima hasil plebisit ini, 
yang diulangi lagi pada saat sebelum 
pemilu dan menyetujui hak-hak~r­
tai politik, hHang blmungkinan ku­
deta yang akan dilakukan Pinochet 
terbadap UU sendiri. Pemilihan pre­
siden 14 Desember 1989 dilanjutkan 
dengan pengangkafan 'presiden baru 
tanggai'l1 Maret 1990; SeteIah ke­
menanganoposisi, dialog berbagai 
macam partai dalam masalah strategis 
menjadi mudah. Pihak'komunis juga 
mengakui jillan darrilli. Pertikaian tak­
tis mengenai pembagiim kekuasaan 
dan posisi awal pada pemilu pertama 
setelah16 tahun merupakan gam~ 
baran suasana tahun 1989. Dalam 
pemilihan internal tintuk menentukan 
calon preSiden, Demokrat Kristen 
berusaha keras untuk bersatu. Akhir­
nya, ketua partai demokrat Kristen 
sejak tahun 1987, Patricio Aylwin, 
berhasil menjadicalon presiden dari 
,Partainya. Sejauh menyangkut uu 
yang otoriter, Juni' 1989 telah di­
adakan persetujuanantara rezim 'Pi­
nochet dan oposisi demokratis yang 
teIah' berhasil menggolkari usul re­
formasinya. Periode pemilihan pre­
siden disingkat menjadi empat tahun. 
Patricio AylwiIiterpilih sebligai pre­
siden sipil pertainil di ale selama 20 
tahun terakhir. Ia memenangkan 55% 
suaramenggantikan Pinochet. 
Kepustakaan: D. Nobleri. Chile· Das sozialis­
lische Experimenl, Hamburg 1973; W. Wei:;. 
chet. Chile., seine liillderkutrd/iche StruklUJ', und 
,lndivldualiiiJ, Darmstadt 1.970; D. Nohlen, 
Feuer unleT der A~clte. Chiles geschCiterle Ri.­
CILLSS .." Cins, Republik Rakyat 
volUlion, Baden-Badell 1914; D. Nohlell, 
"OllIe", dim.: HDW n, 2, Hamburg 1982, .hlm. 
111 dst.; lLW. KrUlllwiedeJD. Nolte; CbUe. 
Auf dem Weg zur Demokralie, Baden~Baden 
1988. dn 
CILLSS (Comite Permanent Inter': 
etats de Lutte Contre la Secheresse 
dans Ie Sahel) Organisasi Negara­
Negara Sahel, seperti Mauritania, Se­
negal, Mali, Burkina Faso, Niger, dan 
Cad, didirikan setelah terjadi bencana 
musim kering (1968-1973). Tujuan: 
memerangi akibat yang timbul dari 
bencana kekeringan dan koordinasi 
mengatasi perluasan padimg pasir. 
Gambia masuk menjadi anggota 
akhir tahun 1973 dan Kepulauan 
Kapverde tahun 1976.. Kedudukan: 
Ougadougou (Burkina· Faso) .. ..-? ZQna 
Sahel. bg 
Cina. Republik Rakyat Laporan. 
pembaniunan "Bank Duniamenye­
butkan pendapatan perkapita Cina 
tahi.m 1989 sebesar 350 US$. Cina 
masuk daftar urutan bawah dari Bank 
Dunia dan posisinya terletak di antara 
India dan Haiti di urutan ke-21 (dari 
129 negara),dengan demildan ter.' 
masuk dalam kelompok 'Dunia Ke­
empat. Namun, Cina sekaligus me­
rupakan salah satu dari lima anggota 
Dewan Keamanan PBB dengan hak· 
veto, termasuk lima negara adidaya. 
Negara ini menganggap dirinya se­
bagai negara' beckembang, juga ter­
masuk dalam kubu. sosialis; tetapi 
tidak menghalanginya untuk menja- . 
lankan politik luar negeri yang meng­
kritik keras Uni Soviet Negara-nega­
ra kapitalis a.!. Jepang, AS, dan Jer­
man menjadimitra. dllgang terpenting 
Cina. Dalamhubungim iniCina tidak 
perlu tarripil sebagai negara· penge­
mis. Hasilnya: sulit untuk mengukur 
Cina dengan ukuran negara. berkem­
bang lainnya. Luas negara, jumlah 
penduduk, kekayaan alam, pasar, dan 
arti politiknya, telah menjadikan ne­
· gara ini mitre yang didambakan dan 
diakuidalampergaulanpolitik . inter­
nasional wa-laupun pendapatan per 
kapita rendah. . 
1. Saat ini wila~ah Cina meliputi 
luas 9,56 juta kID. dan mencakup 
· mulai perbatasan Siberia dengan mu­
sim dingin yang singkat, sampai dae­
rah tropis Indocina dengan musim 
pertumbuhan sepanjang tahun. Dae­
rah·yang luas di sebelah barat daya, 
barat, dan utara ditandai oleh daerah 
'. 	 pegunungan di atas 3.000 m dan 
padang pasir. Hanya sekitar 10% wi­
layahnya (99,2$ juta. ha) .dapat di­
manfaatkan untuk pertanian; sebelah 
selatan Sttngai Yangtse dan daerah 
paling selatan dapat memanen se­
banyak tiga kali dalam setabun. Ke­
mungldnan .uotuk membuka daerah 
pertanian baru sangat terbatas, di ta­
hun-tahun terakhir belum dapat me­
nutup kembali lahan pertanianyang 
berkurangaldbat pemukiman dan 'in­
dustrialisasi. Daerah-daerah pertanian 
· utama terletak di dataran antara Bei­
jing dan Shanghai, lembah di antara 
SungaiYang-tse dan Huang Ho, pa­
lung Sezuan di barat daya,serta delta 
Sikang di Kanton yang sangat subur 
dan ,merupakan .daerah pemuldman 
utalla penduduk Cina yang berjum­
lah 1,114 miliar jiwa (1989), sekitar; 
36,6% hidup dikota-kota.Jadi, ha•. 
nya tersedia .0,095' ha tanah .pertanian .. 
per kepala. Kecepatan pertumbuhan 
penduduk, sampai ,tahun 1984 dapat 
ditekan menjadi 1,1%, tetapi sejak itu 
meningkat kern bali, dan upaya pe­
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ningkatan hasil lahan pertanian, me­
rupak:an masalah pembangunan yang 
dihadapi Cina. 1,2% dari 1 miliar 
jiwa, bagaimana pun juga berarti se­
tiap tahun terdapat 12 juta jiwa tam­
bahari harus diberi makan dan 12 juta 
lapangan pek:e~aan baru yang harus 
disediakan. Kecilnya lahan pertanian 
juga berarti pengutamaan mutlak: pro­
duksi pangan. Penanaman padi-padi­
an-padi di daerah selatan, gandum, 
jawawut, dan sorgum di utara-seperti 
sebelumoya merupakan hasil utama 
pertanian Gna, walaupuo pada ta­
hun-tahuo terakhir terlihat adanya 
usaha • diversiftkasi . pertanian. Peter­
nak:an terbatas di daerah pedalaman 
Cina dengan cara peternak:ankan­
dang (babi dan unggas). Usaha pe­
ternakan di daerah padang rum put 
dan daerah pengembara di' utara dan 
selatan, mempunyai arti penting, de­
ngan sekitar 300 juta ha padang rum­
put alami merupak:an potensi untuk 
dikembangkan. 
Masalah lain ildalah distribusi 
sumber daya air secara . musiman dan· 
regional. Di selatan tersedia75% air 
dan hanya 38% laban pertanian, di 
utara terdapat 52%· lahan pertanian 
dengan hanya 7% sumber daya air. 
Selain itu, dataran sangat subur yang. 
terletak di sebelah hilir Sungai Huang 
Ho dan sungai lainnya yang berasal 
dari daerah lumpur (endapan lumpur 
sisa zaman es), selalu teraricam banjir 
karena endapan lumpur ini mengen­
dap di hilir sungai dan meninggikan 
dasar palung sungai sehingg'a tanggul 
harus selalu ditinggikan. 
Kekayaan alam dan sumber ener­
gi-tahun 1985 jumlah penambangan 
batu bara 872 juta ton dan penam­
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bangan minyak 125 juta ton-cukup 
lengkap dan secara kuantitatif men­
cukllPi untuk basis industrialisasi. 
. 	 .Infrastruktur kurang memadal. 
Selain pelayaran pantai I:\anya Su­
ngai Yangtse bagian hilir mempu­
nyai arti, sejak paro pertama abad 
20 sepanjang 600 km ke pedalaman 
dapat dilayan kapal laut. Walaupun 
ada janngan k:ereta api sepanjang 
52.100 km-jalan raya jarak jauh sa- . 
ngat sedikit-tidak membuat transpor­
tasi berjalan lancar. 
2. Cina tradisional merupakan 
masyarakat agraris dengan sekitar 
80% petani dan birokrasi kekaisaran 
serta pemilik tanah lokal (gentry). 
Kepentingan birokrasi dan gentry sa­
ling mengisi karena k:eduanya men­
dapatkan penghasilan dalam. bentuk 
pajak pertanian dan uang sewa dari 
pertanian. Di tingkat lokal gentry 
menjalankan tugas administrasi bi­
rokrasi, dan sebaliknya pejabat ne­
gara atau pasukan kaisar menjadi 
pelindung terhadap babaya pembe-. 
rontakan dan penagih uang sewa dan 
petani yang menolaknya. Jika di satu 
pibak kekuasaan gentry berdasarkan 
. 	pemilikan tanah yang tidak diolahnya 
sendin, tetapi disewakan (tahun 1930 
lebih dan 30% luas lahan), di lain 
pihak kekuasaan birokrasi diabsahkan 
secara fungsional. Birokrasi menja­
lank:an tugas-tugas desa seperti mem­
bangun tanggul dan saluran-saluran 
air, lumbung beras, pembagian bibit 
dalam keadaan darurat, dan perlin­
dungan militer .. 
Monopoli negara atas garam, besi, 
perdagangan luar- negeri, dan peng­
. angkutan padi-padian, menghambat 
pembentukan lapisan pedagang jarak 
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jauh dan borjuasi industri, sebenarnya 
dapat muncul dengan kekuatan eko­
nomi sendiri dalam persaingannya de­
ngan sistem kekua-saan yang telah 
mapan. Di lain pihak uang sewa, 
beban bunga, dan pajak yang berat 
telah menekan penghasilan petani se­
hingga selainusaha pertanian mereka 
juga harus melakukan kegiatan in­
dustri rumah tangga, baik untuk ke­
perluan sendiri maupun untuk dijual 
di pasar setempat. Pasar yang nyaris 
autarki ini telah menghambat pemben­
tukan pasar untuk barang konsumsi 
massal dan kemungkinan lahan inves­
tasi untuk suatu industrialisasi. De­
ngan demikian tidak terjadi perkem­
bangan kota seperti di Eropa dengan 
basis manufaktur. Kota-kota tetap 
merupakan pusat administrasi. 
Keberadaan masyarakat ana se­
bagian besar terikat dengan kegiatan 
pertanian, hasilnya paling tidak harus 
meningkat seimbang dengan laju per­
tumbuhan penduduk. Keruntuhan di­
nasti Mancu yang berkuasa hingga 
tahun 1911 berkaitan dengan peng­
abaian pekerjaan .untuk masyarakat 
terutama pengawasan air. Petani tidak 
mampu melakukan "investasi yang 
berarti karena rendahnya surplus. 
Gentry terlihat, selama penghasilan 
mereka dapat dipertahankan melalui 
peningkatan pajak paksaan terhadap 
petani, tidak memiliki motivasi untuk 
meningkatkan produksi. Hasilnya 
adalah makin memburukuya kondisi 
pertanian, walaupun dapat diperta­
hankan keseimbangan yanglabil me­
lalui kegiatan padat karya, tetapi ber­
akibat bencana ke-Iaparan pada mu­
sim kering dan banjir. Jawaban k1asik 
terhadap keadaan demikian adalah 
pemberontakan petani yang melahir­
kan dinasti baru, dan tugas penting­
nya adalah re-organisasi sektor per­
tanian. 
Usaha reformasi yang dilakukan 
sebagian birok:rasiyang progresif di 
akhir abad ke-19 menurut model res­
torasi Meiji di Jepang setelah tahun 
1868, yaitu modernisasi dilaksanakan 
dari atas, mengalami kegagalan. Be­
gitu juga usaha modernisasi yang di­
lakukan Kuomintang (KM1) pada 
paro pertama abad ke-20 karena me­
reka tidak dapat mendobrak struktur 
sosial dan ekonomi yang ada. Selain 
itu, sejak pertengahan abad ke-19 
pengaruh asing makin meningkat dan 
telah membatasi ruang gerak peme­
rintah ana. Masalah internal yang 
dihadapi dalam pembangunan per­
tama-tama adalah stagnasi sektor per­
tanian ditambah faktor eksternal, yai­
tu 'imperialisme dan 'kolonialisme 
adikuasa Eropa, AS, serta Jepang. 
Kekuatan-kekuatan asing berminat 
terhadap pasar Cina dengan 500 juta 
jiwa penduduk pada waktu itu, dan 
berharap dapat memasarkan barang 
jadi dari Eropa untuk ditukar dengan 
teh dan sutra yang didambakan. Ka­
rena keunggulan mHiter pihak asing, 
sejaktahun 1842 dengan diplomasi 
kapal perang ana dipaksa secara 
bertahap mengamankan masukuya 
perusahaan asing ke pasar Cina. 
Pembukaan pelabuhan mulai tahun 
1842, penyerahan daerah pajak de­
ngan status eksteritorial, pemilahan 
Cina ke dalam "daerah kepenting­
an", penjaminan konsesi untuk mem­
bangun jalan yang membuka daerah 
pedalaman, danhak untuk 'investasi 
langsung mulai tahun 1895, bertujuan 
113 
Cina, Republik Rakyat 
menciptak~n persyaratan menguasai 
pasar~ HasH kegiatan asing ini adalah 
modernisasi sebagian daerah.daerah 
pantai, yang dengan modal asing te­
lah . dibangun industri ringan terma­
suk jasa untuk melayani pemasokan 
kota-kota di pesisir dan pengolahan 
barang ekspor .. 
Sebagai suatu ke~~lan menea­
10k adalah harapan . untuk memba­
hagiakan petani ana dengan barang 
kODSumsi Barat; yang dieapai justru 
ketimpangan lanjut antara desa-kota. 
Memang mereka telah berhasil. meng­
ikutsertakan daerah belakang kota­
kota pesisir. ke dalam. perekonomian 
modern. den~n mendesak kegiatan 
pertanian. Namun, sementara itu dae­
rah beIakang samasekilli Udak di" 
jamah dan mendapat tekanan pajak 
yang. makin . besar dari kekaisaran 
yang sedang runtuh ..Hal ini kemu­
dian ju~ dilakl.!kan Warlords dan 
KMT, dengan eara ini berusaha· un­
tuk membiayai program. persenjataan 
dan modernisasinya. 
Di utara terjadiperkemhan~n 
khusus, yaitu berlangsungnyapene­
trasi Jepangseeara bertahap, ber­
akhirden~n dilepaskannya daerah 
lvlancuria· dari ana (1932),· dan da­
lam perang Pasifik menduduki pantai 
timur. Sebab, motivasi Jepang buka~ 
lah memasarkan barang, melainkan 
mendirikan basis industri berat dalam 
rangka peningkatan persenjataan un­
tuk perang melawan AS. Jadi, ana 
di tahun '40-an memiliki kompleks 
industri berat, walaupun kecil, serta 
industri barang konsumsi. yang satu 
sama lain tidak teror~nisir dan tidak 
diperuntukkan memasok sektor per­
tanian. Penundaan jalur transportasi 
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dalam Perang Dunia II dan kekalahan 
Jepang telah membuat jelas status 
•enkl.ave ana. 
Terlihat ada pengaruh Barat ter­
hadap pimpinan Partai Komunis alia 
karena wakil-wakil Kuomintang me­
merintahkan konsentrasi agitasi. ter­
hadap buruh dan • revolusi di kota­
kota menurut model Eropa yang mar­
xis ortodoks, dikarenakan kenyataan 
pertanian seperti digambarkan, ber­
akhir· tahun 1927 dengan beneana 
kekalahan. Pada perten~han tahun 
'30-an di bawah pimpinan Mao Tse 
Tung dilaksanakan strategi dengan 
menitikberatkanmobilisasi petani 
dan revolusi didaerah pedalaman. 
Dalam pertempuran dengan pasukan 
KMT, pangkalan di pedesaan Cina 
Selatan harus ditinggalkan. 
Setelah long-march yang terkenal 
tahun 1934/1935, sisa tentara pem­
bebasan menetap di daerah Yelian di 
utara ana, dan dalam situasi yang 
buruk-di bawah tekanan pendudukan 
Jepang dibentuk front kesatuan. de­
ngan KMT-dimulai perang perlawan­
an terhadap Jepang. Kegiatan ekono-. 
mi. semasa • gerilya di· daerah Yenan 
'yang nyaris autarki tabun 1937-1945, 
merupakanembrio model pemba­
ngunan ekonomi Cina dalam penger­
tian maois . 
. Kekalahan dan penarikan mundur 
pasukan Jepang ·tahun 1945 telah me­
nyulut kembalikonflik dengan KMT, 
didukung borjuasi Cina yang muncul 
di kota-kota pesisir, tuan tanah, serta 
bantuan militer AS. 
Dengan janji melakukan refor­
masi pertanian yang radikal, komunis 
Cina berhasil memobilisasi massa pe­
tani miskin.Dalam perang saudara 
Cina,Republik Rakyat 
tahun 1948/1949 pertama-tama telah reneana terpusat."Kapitalis nasio­
berhasil menduduki daerah pedesaan · nal", pengusaba Cioa, yang tidak be­
dankota.kota besar. Kuomintang kerja sama .denganpihak asing dan 
melarikan diri>ke Taiwan.' · Kuomintang serta menguasai industri 
3. Tanggal 1 Oktober 1949 Mao · barnng konsumsi, dianggap dapat di­
Tse Tung memprokla'?lirkan Repub­ ajak bekerja sama dengan partai ko­
lik Rakyat Cina. Langkah pertama munis Cina. Sampai tahun1956. se­
adalab dibidang pertanian. Selain earn bertahap perusahaan mereka di­
pengbapusan semua beban sewa dan integrasikan ke dalam perekonomian 
utang, tahun 1950 sekitar 40% lahan bereneana terpusat, pemilik mendapat 
pertanian tuan tanah dibagikan ke­ ganti rugi dan dijadikan pimpinan 
pada petani miskin. Pemerntaan pe­ usaha yang baru. Jadi, revolusi Cina. 
milikan .taoah yang baru terdiri atas pertama-tama bersifat sangat anti­
satuan usaha kecil sehingga hampir feodal dengan mendobrak basis eko­
tidak mungkin iIlelaksanakan moder- . nomi keku;l8aan lobi gentry. Na­
nisasi sektor pertanian. Apalagi pe-: mun, revolusi ini tidak antikapitalis 
tani yang telah dibebaskan dari be­ karena . menarik "kapitalis nasional" 
ban sewa menggunakanpenghasil­ unfukdiajak bekerja sama. 
annya yang meningkat untuk kon­ HasH dan penguasaan kota-kota 
sumsi tambahan. Peralihan secara dengan perekonomiannya, juga niem" 
bertahap kegiatan tani peroranganke buat sayap lama Partai Komunis.Cina. 
dalam bentuk kolektif tahun 1952~ yang beronentasi serikat buruh per­
1956,. hendak menciptakan persya­ kotaan. mendapatkan pengaruhnya 
rntan kelembagaan yang bertujuan kembali. Merekaini berbeda dengan 
meningkatkan basil. pertanian melalui garis Mao, basis sosialnya bukanlah 
pemanfaatan lahan, pellibangunan petani, melainkan buruh perkotaan 
~ngairan, dan infrastruktur secarn dan dalam kesepakatannya dengan 
padat karya, selama belum tersedia pengertian pembangunan marxistis 
persyaratan industri untuk modemi­ ortodoks lebih mengutamakan indus­
sasi pertanian. trialisasLPengaruh ini makin' kuat 
Di. sektor industriperkotaan di­ akibat hubungan yang lebih dekat 
lakukan langkah-Iangkah pertama Sl}: denganUni Soyiet sejak awal tahun 
perti • nasiooalisasi perusabaan asing, '50-an karena dengan berlangsung­
memperbaiki kembali alat"alat pro­ nya pernng. Korea dan boikoL AS 
duksi yang rusak, dan membangun tidak ada pilihan lain bagi Cina. Uni 
aparntur pemerintahan yang· berwe­ Soviet siap dan mampu memberikan 
nang "memegang komando" ekono­ bantuan pada pereneanaan adminis­
mi-perdagangan luar negen, keuang­ trnsi dan pendidikan menurut model 
an dan industri berat yang diting­ politik industrialisasi, bantuan teknik, 
galkan Jepang. Sekitar tabun 1952 bantuan modal, serta pengirimanme­
perek(!llomian meneapai keadaan se­ sin-mesin, dan instalasi pabrik yang 
belum perang. Sekaligus dilaksana­ lengkap. Konsekuensinya adalab, 
kan·.pembangunan perekonomian be­ berangkat dari peningggalan Jepang 
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di Mancuria, tahun'50-an dalam 
rangka rencana . pembangunan lima 
tahun hampir seluruh sumber daya 
yang tersedia dikonsentrasikan untuk 
pembangunan industri berat. Semen~ 
tara itu, industri barang konsumsi dan 
sektor pertanian untuk sementara di­
serahkan pada inisiatif "kapitalis na­
sional" dan petani, tanpa mendapat 
bantu an yang berartt dari pemerintah. 
Walaupun telah meraih keberha­
silan, terlihat dari tingkat pertum­
buhan industri berat, sejak sekitar 
tahun 1956 strategi ini iDenimbulkan 
sederet permasalahan yang menyulut 
kritik berbagai pihak. Sayap Partai 
Komunis yang dekat dengan· mantan . 
Presiden Liu Shao Chi, menamakan 
diri garis "Iiuistis" terutama meng­
kritik konsekuensi ekonomi yang ter­
lalu berorientasi pada model industri­
alisasi Soviet. Usaha memajukan in­
dustri berat secarasepihak yang me­
nimbulkan tingginya tingkat inves­
. .
taSI, menyebabkan masalah akumu­
lasi karena industrialisasi semacam 
ini telah mengorbankan pertanian dan 
konsumsi. Impor mesin dari Uni 
Soviet malcin tidak dapat diimbangi 
melalui peningkatan ekspor pertani­
an. Apalagi sejak pertengahan tahun 
'50-an harus mulai ~mbayaran kem­
bali krOOit dari Soviet sehingga me­
nimbulkan masalah neraca pemba­
yaran yang berat. Oleh karena itu, 
kaum Huis menyetujui sebuah per­
tumbuhan yang seimbang dan lebih 
memperhatikan sektor-sektor lainnya 
serta pengurangan impor mesin demi 
lebih menguatkan hasil ana sendiri. 
Kntik haluan maois lebih dituju­
kan terhadap konselruensi-konselruen­
si politik kemasyarakatan akibat mo­
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del industrialisasi Uni Soviet. Berbeda 
dengan di Uni Soviet, basis sosial 
Partai Komunis ana bukanlah kelas 
pekerja kotayang bisa menikmati 
keberhasilan politik industrialisasi 
Stalindalam jangka panjang, me­
lainkan petani miskin. Dengan de­
mikian Partai Komunis Cina terancam 
kehilangan basis sosialnya. Selain itu, 
prinsip-prinsip Uni Soviet dalam hal 
efektivitas,spesialisasi, dan sentralisa­
si, juga bertentangan dengan bayang­
an politik kemasyarakatan kaum 
maois. 
Tahun 1958.;..1960 mula-mula di­
jalankan garis maois. Politik "Tiga 
Bendera"-garis utama pembangunan 
sosial, pendirian komune~komune 
rakyat dan "Iangkah besar ke depan",.... 
menggambarkan usaha-usaha mengisi 
kekurangan modal melalui kerja, ke­
kurangan pengetahuan teknik melalui 
antusiasme dan kreativitas, agar da­
lam waktu singkat dapat mengatasi 
masalah modemisasi pertanian dan 
industrialisasi melalui mobilisasi 
massa secara beSar-besaran. Persya­
ratan untuk itu diharapkan dapat di­
peroleh dari komune-komune rakyat, 
masing-masing berisi 50.000 manusia 
atau lebih, yang dibangun Agustus 
1958. Komune rakyat diharapkan da­
patmenggambarkan sebuah kesatuan 
terintegrasi dari produksi dan admi­
nistrasi. Kegiatan-kegiatan seperti 
memasak,· ·merawat orang jompo, 
mengasuh anak yang sebelumnya di­
lalrukan perorangan, lalu dilakukan 
secara kolektif, sehingga setiap te­
naga kerja yang tersOOia, terutama 
tenaga cadangan perempuan dapat di­
manfaatkan untuk pekerjaan-peker­
jaan dalam infrastruktur, pembukaan 
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taoah dan pembangunan usaha-usaha 
pertambangan, besi dan baja, dalam 
industri-industri keeil. Selain itu, ada 
pemildran maois bahwa manusia me­
rupakan teoaga produktif terpenting 
yang dapat berkembang hanya me­
lalui praktek revolusioner· dan pe­
ngetahuan yang diperoleh melalui­
nya, yaitu perjuangan melawan le­
pang dan KMT, berlanjut pada pe­
rang produksi. 
"Langkah besar ke depan" ber­
akhir dengan sebuah malapetaka. Di 
samping sejumlah kegagalan panen 
dan penghenUan pemasokan barang­
barang perlengkapan, sebagai akibat 
konflik ideologi yang maldn merun­
cing dengan Uni Soviet pertengahan 
tahun 1960, menjadi penyebab uta­
ma adalah krisis disproporsional yang 
besar. Mobilisasi begitu banyak te­
oaga kerja untuk kegiatan-kegiatan di 
luar pertanian menyebabkan sangat 
terabaikannya pertanian. Kampanye 
produksi besi dan baja meml\ng me-· 
nyebabkan perluasan besar kapasitas 
yang menghasilkan produk-produk 
yang buruk kualitasnya, tetapi tidak 
ada kebutuhan yang sesuai dengan 
produksi tersebut. Terutama sekali 
krisis pertanian, produksi gandum da­
ri 200 juta ton (1958) turun menjadi 
143,5 juta ton (1960), diperldrakan 
(1961-1962)seldtar 23 juta manusia 
mengalami kelaparan, begitu men­
colok sehingga merangsang kecen­
derungan reswastanisasi dan mem­
bahayakan eksistensi lanjut revolusi. 
LaIu, "langkah besar" dihentikan, 
komune-komune rakYllt de facto di­
bubarkan, Mao harus menyerahkan 
jabatan presiden dan mundur ke "garis 
pimpinan kedua". Manajemen liuistis 
mula-mula adalah melegalisasi res-­
wastanisasi dalam pertanian, kerajin­
an, dan perdagangan keeil. Seldtar 
tahun 1962-1983, ketika situasi per­
lahan-lahanmembaik, dijalankan se­
buah orientasi baru ekonomi keselu­
ruhan. Industrialisasi dilakukan meIa­
lui pengembangan pertanian, artinya 
pendapatan petani yang tumbuh akan 
membentuk pasar untuk barang kon­
sumsi. Industri .peraldtan dan ldmia 
perlu berorientasi ke produksi mesin­
mesin pertanian dan pupuk buatan. 
Berbeda dengan "Iangkah besar", in­
dustrl kota negara mendapatkan peran 
menentukan. Daerah-daerah demildan 
diutamakan dalam peinasokan.Ka­
.·rena keuntungan aiami atau dekat kota 
dan dengan kemungldnan spesialisasi 
yang berkaitan dengannya, diharap­
kan bisa meningkatkan panen. Kon­
sekuensinya adalah kesenjangan an­
tara perkotaan dan pertanian di dekat 
kota di satu pihak dan dengim hinter­
land (daerah belakang) yang terpeneil 
di lain pihak.Primat produksi liuistis 
dibandingkan primat politik maois, 
memberikan ruang yang sempitun­
tuk tujuan-tujuanpolitik kemasyara­
katan kaum maois. 
KeUka persyaratan organisatoris 
untuk haluan baru (1965) maldn ter­
sedia dan akan direalisasi tahun 1966 
dalam rencana ·pembangunan lima 
tahun ketiga, haluan maois kembali 
menguat dan melakukan oposisi. Da­
lam kelangsungan revolusi budaya 
tahun 1966-1969 terjadi pertikaian 
sengit di dalam partai yang menyang­
kut masaiah ideoiogi dan masalah 
haluan politik ekonomi, serta per­
tanyaan untuk siapa bal ini terutama 
ditujukan. Kaum maois berhasil me­
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nang dan berusaba dalam rangka 
mengbidupkan kembali komune-ko­
munerakyat, membuka daerah pe­
desaan menurut model brigade panut~ 
an Dadcai yang dipuji Mao (1964). 
Dadcai terletak di daerah lepas tak 
. bertuan, di mana petani dengan Ie­
naga sendiri secara besar-besaran 
memberikan keberhasilan' besar. Inti 
pembukaan pertanian adalah pemba­
ngunan. agroilidustri loka!. Dari 
"langkab besar" orang telah banyak 
belajar babwa barus ada penyesuaian 
dimensi dan struktur produksi usaha­
usaha keeil ini pada situasi loka!. 
Pusatnya adalah produksi input per­
taman seperti energi, bahan-bahan 
bangunan; mesin-mesin pertaniandan 
pupuk di satu pihak dan pengolahan 
bahan-bahan pertanian untuk bahan 
pangan dan tekstil di lain pihak, serta 
produksi barang-bararig konsumsi se­
derhana untuk kebutuhan pedesaan. 
Strategi ini berbasilselamabantuan 
usaha-usaba . keeil dapat mengbasil­
kan kenaikan produksi yang tinggi 
dalam sektor yang sesuai dengan per­
taman .di luar perencanaan pusat dan 
pertanian bisa berkembang dengan 
bantuannya. Puncak gerakan ini ter~ 
capai tabun 1972-1973, ketika di se­
jumlab bidang Jebih dariseparo pro­
duksi dihasilkan melalui usaha:.usaha 
keeil. 
Sejak paro kedua tahun 1972 mu­
lai terlihat nyataperlawanan dari sa. 
yap partai liuistis yang mencapai 
puncak dengan rehabilitasi Deng Xiao 
Ping, pernah menjadi tangan kaoan 
Liu, Agustus 1973. Pidato Chou En 
Lai mengeoai modernisasi ana sam­
pai tahun 2000 dalam Kongres RakYat 
Nasional ke-4, lanuari 1975, mem~ 
118 
berikan aksen-aksen baru programatis 
yang sudah mUlaidicanangIcan de­
ngan makin banyaimyaimpor tek­
nologibesardari·Barat. Sampai kema­
tianMao, 9 Sep~ tember 1976, per­
tikaian im belum terselesaikan. Ke­
jatuhan "Em pat Bandit" Oktober 
1976, penggulingan Hua Guo Pelig 
sebagai ketua partai tahun 1978 dan 
perubahan prinsip dasar dalam ple­
num ke~3 Komite Pusat ke-11 bulan 
Desember 1978, berarti kemenangan 
haluan luistis mengbadapi maois. 
"Empat modernisasi II yang dikaitkan 
dengan prinsip-prinsip dasar pada 
paro pertama tahun '60-an, dapat di­
pakai kembalL Di belakang perubahan 
strategi terbaru selain kontroversi 
ideologi adalah situasi keterbatasan 
agroindustri dalam industri kedl yang 
terlihat dengan menurunnya tingkat 
pertumbuhan produksi gandum 
(1974-1977) dan menyeblibkan 
berkurangnya pendapatanper kapita 
(1976-'-1977). Lalu, data-data ini me~­
jadi argumentasi menentukan bagi 
kelompok Iiuis untuk suatu perubahan 
haluan setelab kejatuhan "empat ban­
dit". 
Haluan modernisasi yang dilaku­
kan terburu-buru· dengan melakukan 
pembelian besar-besaran instalasi pab­
rik dalam jumlah miliarandari Barat 
sejak tahun 1980 dihentikandemi 
sebuah politik penyesuaian kembali. 
Tidak lama kemudian, tetJihat bahwa 
Republik RakYat Cinakarena -in­
frastruktur dan tingkat pendidikan, 
tidak mampu menyerap -alih tek· 
nologi yang h~bat. Ekspor juga tidak 
meningkat; untuk membayar impor. 
Meskipun impor teimologi besar 
dari negara Barat terus berlanjut, t~ 
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tapi aksenpolitik baru tahun '80-an 
adalah bidang reformasi ekonomi. 
Tiodakan paling spektakuler adalah 
pembu!Jarao komune-komune rakyat 
secara bertahap. SebagaL gaotioya 
adalah sis tern tariggung jawab . dalam 
rangka perjanjian pemanfaatan jang­
ka panjang rumah .. tangga setiap pe­
tani. Ini berarti, de facto reswasta­
nisasi pertanian kembali ke situasi 
melanjut~n reformasi taoah di awal 
tahun '50-an. Sarana-sarana .komune 
rakyat lainnya (stasiunmesin-mesin 
traktor, industri kecil,dokter-dokter 
berjalan, dsb.) dibubarkan, dimusnah­
kan, diswastanisasi atau ditempatkan 
sebagai badan negara terendah dalam 
administrasi daenih yang dibangun 
kembali. Bersamaan dengankemung­
kinan menjual bebas satu qagian dari 
produk"produk pertanian, pembukaan 
kembali pasar-pasar petani, swasta­
nisasi transportasi keeil (sampai ke 
truk), dan pembebasan sebagian har­
ga pertanian, menimbulkan rangsang­
an individual untuk mendorong 
pertumbuhan baru dalam pertanian 
dan diversiftkasi besar produk-pro­
duk tanaman berkualitas tinggi dim 
pemuliaannya (buah-buahan, sayuran, 
daging, tanaman-tanaman khusus). 
Perbaikanpendapatan besar ini ter­
utama dinikmati petani-petimi yang 
hidup di dekat kot'a karena aksesnya 
ke pasar paling dapat memanfaatkan 
kepebasan-kebebasan baru tersebut. 
Tawaran bahan pangan di perkotaan 
sejak itu diperbaiki secara kualitatif 
dan kuantitatif, meskipun terjadi ke­
naikan harga yang pesat (beberapa 
sampai 100%). Lebih negatif adalah 
perbedaan sosial dan regional. yang 
terus tuIllbuh dalam pertaQian, ke­
naikan /;Jaru pertumbuhan. penduduk, 
dan (diperkirakan) kenaikan buta ak­
sara (sekarang s{:kitar 200-300 juta 
manusia). Pet:ani kembalitertarik un­
tuk makin banyak mempunyai anak 
agar memperoleh lebih banyak tena­
ga kerja; pemakaiannya terutama bisa 
dimanfaatkan sebelum masuk se­
kolah. 
Dalam sektor perkotaan, reswas­
tanisasi terutama menjangkausektor 
industri kecil (perdagangan, jasa, 
pengrajin, restoran, dsb.) yang analog 
menyebabkan perbaikan pengadaan. 
Di sini • pengangguran terselubung 
lalu mendapatkan sarananya. Dalam 
sektor industri besar negara, politik 
reformasi belum keluar dari stadium 
percobaan. Industri dan pemimpin in­
dustri (dibandingkan kader-Kader par­
tai) memang mendapatkan otonomi 
yang besar (dalam penggunaan keun­
tungan dan rencana investasi), tetapi 
kesediaan prinsipiil dari aparat peren­
canaan dan. ekonomi sentraL masih 
dipertanyakan. Berfungsinya pasar 
terlebih dahulu membutuhkan aturan­
aturan baru sistem harga yang ter­
koyak sampai ke pembebasan harga 
sarna sekali. Sampai kini pada "front 
harga" hanya dilakukan tindakan se­
tengah-setengah karena dampak in­
. f1asioner menyembunyikan bahaya 
besar politik dan sosial,. terutama di 
bidang harga konsumen, Tuntutan se­
lanjutnya dari para reformis,yaitu 
pengurangan . pengendalian adminis­
tratif melalui penguEangan, pemuda~ 
an dan lebih berkualifikasi dari biro­
krat-birokrat ekonomi, sampaikini 
mengalami kegagalan karena perla­
wanan para kader di semua tingkat. 
Akibatilya, tahun '80-an selalu terjadi 
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bolak-balik antara tindakan dan peng­
umuman·reformasi. yang selalu harus 
kembali dibatasi atas lekanan kelom­
pole konsetvatif. 
Liberalisasi dalam bidang eko­
nomi luar negeri lebib konsekuen, 
terutama di daerah-daerah pantai. 
perusabaan dan kesatuan adminis­
trasi bawah maldn banyak mendapat­
kan otonomi. Kini Republile Rakyat 
Cina tidak sungkan lagi. selain alih 
teknologi. mengirim ahli dan maha­
siswa secara besar~besaran ke luar 
negeri, mengambil kredit· dari Barat, 
dan mengundang investasi asing da­
lam bentuk "joint venture. Dalamzo­
ne khusus yang dibangun menurut 
model "zone produksi bebas di Asia 
lainnya, perusahaan asing diizink:an 
100%. Impor yang menguat sejak 
pembukaan, diimbangi terutama me­
lalui ekspor pabrikat yang padat kar­
ya dan penjualan jasa internasional 
(lurisme, pekerja pinjaman, dsb.). 
Namun, di sini sering ada pembatas­
an dari pihak aparat sentral karena 
terjadi dorongan impor yang tak ter­
kendali, terutama barang mewah 
(kendaraan, elektronika, hiburan). 
Perkembangan· lanjut bergantung 
pada kelangsungan pertikaian antara 
kelompok reformis. dan konsetvatif 
dalam pimpinan partai. Keberhasilan 
ekonomi yang tidak dapat disangkal 
dari haluanbaru memang dapat me­
nutupi hal-hal negatif. seperti intlasi 
yang berpacu,diferensiasi sosial yang 
tumbuh, pengangguran yang mening­
kat, dan maldn tidak puasnya sebagi­
an penduduk yang dalam hubungan 
kerja negara tidak memilild pen­
dapatan yang besar. Hal ini mem­
berikan kelompok konsetvatif alasan 
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untuk menghentikannya dan memper­
Iihatkan keuntungan-keuntungan eko­
nomi berencana "di lahul:l emas 
'50-an". Pertarungan kekuasaan yang 
sudah lamaberlangsung atttara ke­
lompok reformis dan konservatif 
memberikan indikasi kemenangan se­
mentara kelompok konsetvatif tabun 
1989 di bawahpimpinan Deng Xiao 
Ping, Liu Peng, dan Yang Shan Kun, 
dengan jatuhnya ketua partai Hu Yao 
Bang, Januari 1987. Berkaitan de­
ngan demonstrasi mahasiswa· untuk 
demokrasi, kebebasan pers dan hak 
asasi manusia Mei/Juni 1989, terlihat 
bahwa Zhao ZiYang yang reformis 
bersedia melakukan dialog sungguh­
sungguh dengan para pemrotes. Par- . 
tai sebaliknya yang belum lama 
menjanjikan reformasi politik, meng­
ingatkan akan bahaya anarsi dan 
konter-revolusi. lni menjadi alasan 
masuknya tentara ke-27 ke Peldng 
yang mengakhiri demonstrasi maha­
siswa. Deng Xiao Ping dengan de­
mildan telah membahayakan karya 
reformasinya sendiri. 
Kepustakaan: W. Franke (ed.), Chino, Gesell­
schaft, Polifik. Staat, Wir/schaft. Handbuch, 
Reinbek 1977; U. Menzel, Theorie und Praxis 
des chinesisc/ull EntWicklungsmodel/s, OpJaden 
1978; ibid, Wir/scha[t WId Politik Un mmiernen 
China. Eine SozioJ - WId W"ulSchaftsgeSchichle 
lID" 1842 bis nach Maos Tod, Opladen 1979; B. 
Staiger, China. Natur-Geschichle-Gesellschaft­
PDlitik-Staot-W"utschaft-Kultur, Tilbingen 1981; 
Xue Muqiao, Sozialismus in China. Erfolge, 
FehlschUlge, Perspektiven, Hamburg 1982; fLF: 
Vetter, "C)rinas neue Wirklichkeit". Gesellscbaft. 
Wirtscbaft und Politik nad! Mao, Frankfurt 
1983; H. Forster-LatschIJ. Noth, Chinas Weg in 
die Modernc. Anders ais Ma.skau?, Frankfurt 
1986; K. Grobe-Hagel (ed.), China. Bin polilis­
chesReisebuch, Hamburg 1987. urn 
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circulus vitiosus - coUective self-reliance 
Dewan Antarnegara dari Negara-Ne­
gara Pengeskpor Tembaga. ·Kartel 
bahan mentah yang berdiri tahun 
1967 atas inisiatif E. ·Frei. Anggota: 
Cite, Indonesia, Peru, Zambia, Zaire; 
3 negara terasosiasi: Australia, Mau­
ritania, Papua Nugini. do 
circulus vitiosus . S~ring disebut 
Iingkaran setan, merupakan asumsi 
eksistensi hubungan antara berbagai 
faktor menurut suatu rangkaian pe­
nyebab, masing-masing faktor me­
rupakan penyebab sekaligus dampak 
. untuk dan dari faktor (-faktor) lain­
nya (penyebab sirkuler). Gambaran 
circulus vitiosus dipakai untuk men­
jelaskan proses yang makin, negatif 
dan memperlihatkan masalah yang 
sulit dipecahkan, yaitu bagaimana 
mematahkan lingkaran setan. Misal­
nya, penerimaan kecil - tabungan ke­
eit - permintaan sedikit - ·investasi 
keeit (- volume produktivitas keeit 
-/efek kesempatan kerja keeit)- pe­
nerimaan keeil. Atau: ·miskin - ku­
rang pangan (- tingginya' kepekaan 
terhadap penyakit) - prestai!i kerja/ 
·produktivitas rendah - miskin yang 
lebih besar. Situasi awal (miskin) da­
lam circulus vitioSus makin menajam 
dan terkokohkan. do 
civic action Pen:iakaian satuan khu­
sus angkatan bersenjata sebuah negara 
(mula-mula di Amerika Liltin) untuk 
rencana-rencana pembangunan, ter­
utama di bidang ·infrastruktur (dari 
pembangunan jalan sampai ke ·pem­
berantasan buta aksara) sejak akhir 
tahun '50-an. Civic action berisi re­
orientasi tugas-tugas militer yang ber­
asal dari keinginan menghadapi mau­
pun mendahului strategi • gerilya yang 
revolusioner dan menjadikandirinya 
disukai penduduk. 
Selanjutnya program-program
. . . ..CIVIC actIon mengatur strategt coun­
terinsurgencyyangdibuat dan dibia­
yai AS dan miIiter di Amerika Latin. 
Selain itu, mereka membangun se­
buah kesadaran baru di kalangan mi­
liter sebagai sebuah elite pembangun­
an (penyekolahan dalam masalah~ma­
salah perekonomian, sosiologi, dan 
teori pembangunan) sehingga me­
ningkatkan kesediaan mereka mepg­
ambit alih kekuasaan politik, lebih 
dari masa sit am dalam jangkapan­
jang menyaingi elitepolitik .sipit; 
kadang-kadangberusaha menjalan­
kan program-program pen:ibangunan. 
-+ rezim otoriter. do 
CLASC Sejak tahun 1971 berubah 
menjadi CLAT -+ serikat buruh (di 
Dunia Ketiga). 
Club of Dacar -+ Kelompok Dakar. 
Club of Paris -+ Kelompok Paris. 
Club of Rome -+ Kelompok Roma. 
CMET (Comite Maghrebin de l' 
Emploi et du Travail) Komite untuk 
Kesempatan Kerja dan Kerja Negara­
Negara Magribi. 
CMT (Comite Maghrebin du Tour­
isme) Komisi Turisme Negara-Ne­
gara Magribi. 
. collective self-reliance csr (keman­
dirian kolektit),menandai penerapan 
konsep • self-reliance ke negara ber~ 
kembangdan kelompok-kelompok 
mereka. Csr memiliki berbagai isi 
strategi pembangunan yang berbeda­
beda. Dalam hubungan Utara-Selatan 
tujuan negara berkembang adalah 
membangun sebuah posisi tawar 
yang kuat (kekuatan tandingan) ter­
hadap negara industri dan • perusa­
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haan transnasional agar dapat lebih 
baik menjalankan kepentingan ne­
gara~negara Dunia Ketiga, terutama 
dalam perundingan mengenai ~tata 
ekonomi dunia. baru.Beberapa reo.; 
retisi pembangunan mengartikan esr 
~alam kaitan ini juga sebagai strategi 
disosiasi. Kemudian,dalamohu­
bUl1gan Selatan-Selatan escberkaitan 
dengan gambaran intensifikasi eko­
nomi,' politik, dan kultural hubungan 
antarnegara berkembarig(bilateral 
~a~ multilateral) yang melampaui 
integrasi regional. Dengan menguat­
kan kerja sama· diharapkan dapat 
mengatasi hubungan. asimetris dan 
~ergantung ke negara-n~gara industri. 
Kelompok77 pada 'UNCTAD V 
mengajukan sebuah program esr da­
lam tuntutan-tuntutann~. 
Csr mas.ih merupakan sebuah 
konsep yang muda dan Sec8ra teoretis 
belum jelas sama sekali.· Hal yang 
jelas misalnya, apakah self-relmnce 
negara ber~mbang merupakanstra­
tegipemi:Jangunan individual (terOO­
tas nasional) dengan penggunaan 
yang bertolak dari esr-atau esr mero­
pakan persyaratan untuk sebuah Csr. 
Hal yang tidak jelas, sejauh mana esr 
bertemu dengan pasar dunia dan tata 
ekonomi dunia baru,' sejauh mana 
hubungan Selataq-Selatan menggan­
tikan hubungan Utara-Selatan. Dalam 
hal ini bisa dibedakan antara strategi 
kerasdan lunak (Jihat Matthies1982 
hIm. 382 dst.).. Sebuah peliiksanaa~ 
esr dalam praktek berhadapan dengan 
posisi kepentingan yimg berbeda-be­
da. dari masing-masing atau kelom­
pok negara berkemOOng~ 
Kepustakaan: K.M. Khan dan V. Matthies 
Collective SelfReliaiu:e: Programme unit p';' 
spektiven del' Drilten Welt, MilnchenlLoadoD 
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1978; S. AmiD, 'Self-Reliance uod die NeUe 
Weltwirtschaftsordouog', dim.: D. Seng/1aas, 
Kapitalistische WeltOkonomie, Frankfurt 1979 
him. 317 dst.; K.M~ Khan (00.), SelfRelianc~ 
a/s nmiiiilale IIIIil koIlektive Entwicklungsirra­
legie, "Milnchen 1980; V. Matthies, 'Collective 
Self-Reliance", dim.: HDW II, 1, Hamburg 
1982, him. 380 dst. dn 
~~onial De!elopmel1t Acts --+ po­
htlk bantuan pemOOngunan Inggris. . 
c()lonos -+ hacienda. . 
COMECON -+ politik bantuan 
pembangumin UniSoviet dan Ne­
gara-Negara Eropa Timur. 
commodity terms of trade Meru­
pakan disfusi Illengemii konsepber­
dasarkan terms of trade .dengan me­
ngaitkan"indeks harga barang ekspor 
danindeks harga barang impor. Ber­
beda dengan konsep 'inCome terms 
of trade, dipertanyakan hubungail 
pertukaran riil anta("8 bahail mentah 
dengan barang jadi serta perubaban­
perubahannya. dn 
Commonwealth Sebagian besar be­
kas empire Inggris menggabungkan 
dirinya dalarri commonwealth. Seka­
rang 49 negara merdeka tergabung di 
dalamnya. Dalam 18 negara di an­
taranya, Ratu Inggris masih merupa­
kan kepala negara mereka. Anggota: 
Antigua dan Barbuda .Australia 
Bahama, Banglade~h, Ba~OOdos Beli~ 
ze, Botswana, Brunei, Dominjk~, Fiji, 
Gambia, Ghana, Grenada, Guyana, 
India, Inggris, Kanada, Kenya, Ke­
pulauan Salomon, Kiribati Lesotho 
Malawi, Malaysia, Malade~~ Malta' 
Mauritius, Nauru, Nigeria, Pa~ua Nu~ 
gini, Samoa Barat, Selandia Baru, St. 
Christopher dan Nevis, st. Lucia, St. 
Vincent . dan Grenadin, . SeycheIes, 
Sierra Leone; Singapura, Siprus, Sri 
Lanka, Swaziland, Tanzania, Tonga; 
Trinidad dan Tobago, Tuvalu, Ugan­
Commonwealth- community development 
da, Vanuatu, !amaika, Zambia:, dan 
Zimbabwe. 
. Kepala-kepala negara.dalam com­
monwealth bertemu setiap dua tahun 
sekali. Berlangsung juga pertemuan 
tingkat menteri; pertemuan menteri 
keuangan setiap tahun untuk mem­
bicarakan masalah-masalah ekonomi 
dunia. Tahun 1965 diLondon diba­
ngun sekietariat commonwealth yang 
dipimpin seorang Sekretaris lenderal 
(kini: Shridath S. Ramghal. Guyana) 
yang mengorganisasi kegiatan-kegiat­
an commonwt:alth. .·Sekretaris juga 
mengurus dana untuk .kerja sama 
teknik(CFTC) yang dibangun tahun 
1971 untuk memungkinkan· bantuan 
pembangunan sosial dan ekonomi da­
n anggota-anggota commonwealth. 
Inggris menanggung sekitar sepertiga 
ongkos yang muneu!. 
Namun, commonwealth bukan 
merupakan gabungan negara-negara 
dengan tujuan politik dan ekonomi 
yang sama. Proses keputusan di da­
lam commonwealth berdasarkan kon­
senSus minimal kesediaan untuk me­
lakukan kerja sama. Persatuan bisa 
dicapai ketika menolak politik "apart­
heid. Afrika Selatan· mertinggalkan 
commonwt:althsejak tahun 1961. Da­
lam masalah aktual meqgenai sanksi 
ekonomi terhadap' Afrika 8elatan. 
Inggris tidak bersedia melakukan 
boikot sesuai dengan suara mayoritas· 
negara-negara commonwealth, da n 
bersikap menganjurkan sanksi suka­
rela di bidang investasi baru Ire Afri­
ka Selatan dan reldame turisme, serta 
metnberlakUkan keputuSan ME yang 
melarang impor besi dan baja dari 
Mrika Selatan. Sejak Jnggris masuk 
ME, kerja sama ekonomi common­
wealthmelemah karena penghapusan 
sistem preferensi di dalam common­
wealth untuk pertukaran barang an­
tamegara.· Sebagian negara "Dunia 
Ketiga anggotacommonwealth dari 
Mrika, Karibia, dan kawasan Pasifik 
berasosiasi melalui perjanjian AK.P 
(--> Negara AKP) tahun 1975 dengan 
kondisikhusus ME. 
Kepustakaan: ¥eorlx>ok of the Commonwealth, 
London, setiap tahun; 1'/. Mansergl!, The Com­
monwealth Experience, London/Basin&"toke, 
cet. ke-2, 1982, P. Slinn/D. Judd, The Evolu~ 
tion of the Modern Commonwealth 1902­
1980, London/Basin&"toke 1982; A Smith/C. 
Sanger, Slkhes in Tune: The Commonwealth in 
World Palitics, London 1982; M. Doerfel, 
"Bin Biindnis fUr die Demokratie?", dim.: Vas 
Par/ament 36 (1986), .no. 42 rs 
CommunauteFlnancle~ Africa~e 
--> Franc-Zone (F.-Z.). 
<;::ommunaute Fran!;ais Menurut re­
ferendum UUD Peraneis tahun 1958 
dibangun federasi (semu) antara P6-' 
rancis dengan negara-negara otonom­
nya sebagai kawasan seberanglautan 
dari • AOF (kecuali Guinea), "AEF,. 
dan· Madagaskar. Runtuh akibat k6-' 
merdekaail negara-negam Afrika ta­
hun 1960. Cn 
Communaute Rurale --> swadaya. 
community development Strategi 
pembangunan yang bertujuan meman­
faatkan seoptima) mungkin ·sumb~ 
daya manusia dalam bentuk inisiatif 
sendiri melaluijalan "pembangunan 
dari bawah". Hal pokok dalam com­
munity development adalah: a. keikut­
sertaan penduduk pada· langkah-Iang­
kah untuk memperbaiki situasi k6-' 
hidupan mereka, artinya • swadaya dan 
gotong royong; b. penyediaan samna 
teknik. terutama pelayanan dari pihak 
negara; 
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COMUNBANA - COPALfCPA 
Tujuan: situasi: poUtik, ekonomi, 
dan sosial;program-program yang 
sesuai: reformasi pendidikan sekolah 
dan kejuruan; perluasan pendidikan ' 
orang dewasa; program-program 
*pemberantasan buta aksara;perbaik­

an *infrastruktur sosia,l di bidang­

bidang *kesehatan, *tempat tinggal, 

kerja, • perempuan dan remaj~; peng­

aitan kegiatan ekonomi desa ke per­

ekonomian nasional;. peningkatan 

bentuk produksi yang padat 'modal; 

adrriinistrasi komunal merupakan sel 

inti kultur politik n~sional. Dad para 

teoretisicommunitydevelopment di­

tekankan "bahwa kriteria keberhasil­

an bukanlah'perubahan materi dalam 

setiap bidang (seperti l:ierapa banyak 

jembatan, sek:olah, rumah sakit, de­

wan desa, dsb.)~ inelainkan sejauh 

mana prinsip dasar ini disampaikan 

sebagai'syarat berfungsinya sarana­

sarana tersebut.Jadi, perubahan da­

lam motivasi, keterampilan, dan hu­

bungan sosial manusia" (Jorges, dim.: 

. EPHL 1966, him. 1066). 
Kepustakaan: J.C. Rhie, Communily Develo[r 
,menl dlll'ch Selbsthilfegruppen, Saarbriicken 
1977; AA Benini, Coml1Ulllily Development in 
a Multi-Etlmic Scciely: The Upper River Di­
vision of the Gambia, West Africa, 
Saarbriicken 1980. dn 
COMUNBANA -+ SELA. 
concessional terms -+ IFAD. 
CONDE~A (Ct)flsejo de Defensa 
Centroamericana, juga: Central Ame­
rican Defence CouncilfCADC) De­
wan Pertahanan Amerika Tengah, ta­
hun 1964 merupakan usaha yang di­
dorong AS untuk menggerakkan se­
buah kerja sama lebih erat ant"lr­
militer negara-negara Amerika Latin. 
Ke~egangan antara masing-masing 
negara (misalnya, antara Honduras 
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dan EI Salvador tahun 1969 yang 
menimbulkan "Perang Sepak Bola") 
memblokir pendekatan' sebuah pakta 
pertahan;ifi regional. *Konflik Ame~ 
rika Tengah membuatnyamenjadi 
tidak mungkin dalam jangka mene­
ngah. fn 
cono sur Definisi berdasarkan geo­
grafi-etnis-sosial untuk negara-nega;. 
ra di sebelah'selatan Amerika Se­
latan, yaituArgentina, Cile, dim 
Uruguay. dn 
Conseil de I'Entente Didirikan ta­
hun 1959 oleh Paniai Gading, Benin, 
Burkina Faso, dan Niger. Tahun 1966 
Togo mas uk. Kedudukan: Abijan 
(Pantai Gading)., Mula-mula hanya 
merupakan konferensi kepala negara 
yang primer menjalankan politik luar 
negeri Pantai Gading. Sekarahg lebih 
merupakan organisasi pembangunan 
dan ekonomi (sejak tahun 1966 dana 
kredit dan jaminan). Berlangsung per­
dagangan bebas dan bea luar ilegeri 
bersama di antam mereka. fn 
contra Definisi untuk semua kon­
ter-revolusioner yang di tahun '80­
an melawan pemerintah, Sandinista 
di Nikaragua. -> Nikaragua, Konflik 
Amerika Tengah. 
Convenlo de Panama -> SELA. 
COPAL/CPA (Cocoa Producer's 
Alliance) Organisasi Negara Produ­
sen Kakao; Kartel bahan mentah di 
bidang produk pertaniail, didirikan 
tahun 1962 di Lagos (Nigeria). 11 
negara anggotanya, (Brasilia, Ekua­
dor, Meksiko,. Kamerun, Trinidad­
Tobago, Ghana, Nigeria; Pantai Ga­
ding, Gabon, Sao Tome-Principe, To­
go) selain berusaha mendorong hu­
bungan ekonomi dan teknik-penge­
tahuan antamegara anggota, juga 
Corea-Plan - cost benefit analysis 
meningkatkan konsumsi kakao dan 
pengendalian pasar kakao. mm 
Corea-Plan Plan menurut nama 
Sekretaris lenderal ·UNCfAD, lama­
ni Corea, yang diajukan untuk men­
stabilkan harga 18 bahan mentah ter­
penting daJam konferensi UNCfAD 
IV di Nairobi tahun 1976. -+ prog­
ram bahan mentah terintegrasi. dn 
cost benefit analysis cbs, (analisis­
biaya-hasil), merupakan proses per. 
ekonomian nasional untuk menilai. . 
investasi pemerintah yang penting
. . 
~ntuk rencana pembangunan dan 
evaluasi. Secara teoretis cbs mem­
berikan informasi, apakah suatu lang­
kah pemerintah tertentu mempi.myai 
satu atau beberapa altematif dalam 
perspektif efisiensi ekonomi. Cbs se­
suai prinsip perhitungan ongkos-hasil 
dalam ekonomi perusahaan, tetapi 
menggantikan definisi yang pasti dari 
keuntungan (perusahaan) dengan de­
finisi manfaat (masyarakat keseluruh­
an) yang kurang pasti. Analisis ini ter 
terutama terdiri atas. penjangkauan 
dan penjumlahan semua ongkos yang 
dapat diharapkan danmanfaat sebuah 
proyek serta perhitungannya untuk 
mendapatkan manfaat netto, Titik 
kait antara pengertian "ongkos" dan 
"manfaat" bukanlah setiap proyek 
yang dipertanyakan, metainkan per­
ekonomian nasional Iceseluruhan, ar­
tinya semua efek ekstern sebuah in­
vestasi dikaitkan ke analisls, Manfaat 
adalah keuntungan kesejahteraan dan 
ongkos adalah kerugian kesejahtera­
an, serta keuntungan yang hUang, 
Asumsi mendasar cbs adalah negara 
bertindak dengan berorientasi pada 
prinsip efisiensi ekonomi dan di an­
tara berbagai alternatif perlu memilih 
yang paling dapat memberikan keun­
tungan kesejahteraan maksimal. lni. 
memperlihatkan masalah aniilitis dan 
normatif yang fundamental, yaitu 
operasionalisasi "manfaat" dan "ke­
sejahteraan" yangsering berlangsung 
melalui konsulnsi ekonomi keselu­
ruban. ladi, pendapatan naslonal da­
pat diartikan peningkatan "ekonomis" 
dennisi ini; dan tindakan yang di'per­
tanyakan mengenai distribusi pemi­
tikan barang. Padahal justru di negara 
berkembang masalah distribusi mem­
punyai arti pokok ,(-+ heterogenitas 
struktural, -+ distribusi pendapatan). 
Instrumentarium metod is cbs te­
rus-menerusdiperbaiki tidak hanya 
karena kritik atas konsentrasi efisien~ 
si. Telah dikembangkan proses yang 
menyertakan aspek distribusi atau ka­
dar risiko dari proyek-proyek peme­
rintah. Terutama di negara berkem­
bang tetap ada masalah sangat praktis 
pada pencarian data-data yang me­
madai dan diandalkan, baikpada pi­
hak ongkos (misalnya, bagaimana di­
kembangkanharga untuk barang in­
vestasi tertentu di pasar dunia?), be­
gitu juga pihak manfaat (apakah se­
buah jalan benar-benar akan mem­
berikan pertumbuhan, perdagangan 
seperti yang diharapkan, atau akan 
berhadapan dengan faktor-faktor 
yang sangat berbeda dari yang bisa 
dijangkau ekonomi, misalnya kul­
tural?). Pendekatan cbs yang jelas 
berprinsip memberikan keputusan in­
vestasi pemerintah sebuah dasar yang 
rasional dan sekuantitatif mungkin 
sehingga relatif (dalam sorotan peng­
alaman) dalam evaluasi proyek. Se­
ring orang tetap berpegang pada 
ukuran efisiensi dari investasi pe­
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counterinsurgency '- Cuenca del Plata 
merintahdi negara ber~mbang pada 

pr,Osedur ,kuantitatif. 

Kepusta!caan: EJ., Misban, Elemente, dq Kos­

ten-Nutzen-Analyse, Frankfurt 1975; 1. Hoff­
mann, Erweilerie Nutzd,-Kosten-AMlyse, 
GOttingen 1981. . bt 
counterinsurgency Strategi meng­
hadapi revolusi ataumeneegah re­
volusi; semua tindakim militer, para 
milit;r, politik, ekonomi, piikologi, 
dan civic action yang dilakukan ne­
gara untuk mengatasi pemberontakan. 
Strategi memerangi perubahan revo­
lusioner yang mendapatkan i~spirasi 
komunis atau diduga ,komunis, . di­
lakukan terutama 'oleh ASdi Arne­
,rika Latin setelah kebertmsilan re­
volusi KUba. Mempunyai bentuk ber­
beda-beda: penelitian i1miah menge­
nai kemungkinari' mencegah perubah­
an revolusioner (contoh terkenal: 
proyek Camelot tahoo 1965 di San­
~ago de Chile); bantuan ekonomi 
Alliance for Progress, dan bantuan 
militer (pendidikan mHiter Arnerika 
~tin dalam progt:am-program anti­
gerilya, p~nyediaanperlengkapan 
spesifik untuk perlawanan anti.geril­
ya, bantuan pembiayaan untuk prog­
ram-program civic action). 
Kepustakaan: W. BarberlN. Ronning. Internol 
Security and Military PUMier. Counceiinsurgen
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cy and Civic Action in Lmin America, Ohio 
196ti,' dn 
counterpart Organisasi negara iIi­
dustri dinegara berkembang yang 
menyetujui '*bantuanteknik 'untuk 
rencana pembangunan" mengirimkan 
tenaga ahli yang bekerja sarna de­
ngan tenaga ahli I'okai dan • relawan 
pembangunan yang akan meneruskan 
jika proyek tersebut selesai. Meourut 
k'onsepsi negara Barat, counterpart 
I'okal harus bis3 rhenjamin bahwa 
tujuan dan keinginan negara berkem­
bang sesuai dengan isi 'dan pelak­
sanaan proyek yang dibantu. Mereka 
perlu secepat mungkin menggantikan 
tenaga-tenaga ahli asing. dn 
CPCM (Comite Permanent Consul
tatif du Maghreb) Komisi Konsul­
tasi Tetap Negara-Negara Magribi. 
CPUSTAL '-+ serikat bumh (di Du­
nia Ketiga). " 

CRD -> RCD. . , 

critical minimum effort -+ balan 

ced growth. 

CS'ID (Committee on Science and 

Technology for Development) Komi~ 

te PBB untuk Pengetahuan dan Tek­
nologi untuk Pembangunan. 
Cuenca del Plata-+ Kelompok La 
Plata. 
D 

DAC (Development Assistance Com­
mittee) Komite Bantuan Pembangu­
nan ·OECD, berdirL tahun1961, ke" 
dudukan di Paris. 1979 beranggota 18 
negara: AS, Australia, Austria, Belan­
da, Belgia, Denmark, Hnlandia, lng­
gris;' ltalia, Jepang, Kanada, Norwe­
gia, Perancis, Jerman, Selandia Baru, 
Swedia, Swiss, serta. komisi-komisi 
ME. Negara-negara anggota diwakili 
oleh delegasi7delegasi, setiap tahun 
diadakan pemiJihan ketua baru. Tu­
gas: secara umum menibantunegara 
berkembang, dan secara khusus: a. 
menyusun statistik yang rinei (luas 
bantuan, ·bantuan netto, persyaratan 
kredit pemerintah, • utang, dan • beban 
utang negara berkembang); b. peng-. 
olaban da!;'ar-dasar teori dan politik 
pembangunan untuk menguji program 
tahunan negara-negara anggota me­
nurut tinggi bantuan, maoksud, manfaat 
( -> eva luasi); c. pengolahan saran, 
penetapan ukuran, definisi, danstra- ' 
tegi yang dapat menjadi orientasi po­
Iitik bantuan pembangunan dari nega­
ra industri; d. publikasi laporan­
laporan tahunan. Konsep pembangun­
an DAC sejak pertengahan tahun '70­
an berorientasi pada pemenuhan ·ke­
butuhan dasar. Negara-negara anggota 
DAC sepakat mengevaluasi hasil"ha­
sil politik pembangunannya dalam 

. pengujian DAC menurut kriteria-kri­

teria yang mereka olah bersama setiap 

dua tahun sekalL Selain itu sejak 1981 

setiap tahun dalam joint review dila­

kukan pengujian bersama bantuan dari 

semua anggQta DAC, yang hasilnya 

dipublikasi dalamLaporan Tahunan 

DAC. Pengujian DAC tidak saja 

. memberikansebuab gambar yang Ie­

bih jelas mengenai ~bantuan pemba­

ngunan, melainkan juga memungkin­

kan perbandingan bantuan dari ma­

sing-masing negara. 
Tabel 2 memberikan beberapa 
kriteria penting untuk perbandingan 
demikian. 
Penilaian kerja sama bantuan se­
buah negara meliputi ukuran absolut 
·bantuan pembangunan pemerintah 
(ODA), dan hubungan antara ban­
tuan dengan kekuatan ekonomi 
negara pemberi. Anggota-anggoia 
DAC menetapkan target untuk mem­
berikan bantuan, yaitu paling sedikit 
0,7% • pendapatan nasional untuk 
ODA. Target ini hanya diraih oleh 
negara-negara !creditor kecil, teruta­
ma dari Skandinavia. Nilai apa yang 
dimiliki. suatu kerja sarna ekonomi 
dalam politik sebuah. negara, dapat 
dipetkirakan secara umum dari 
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...... Tabef 2: Beberapa kriteria terpilih DAC untuk pengujian bantuan pembangunan pemerintah negara-negara anggota DAC sg 
Netto ODA ODA ke LLDCs 
dim. % PNS 
OOA dim. % (%fiahun) 
pengeluaran negani 
rata-rata perubahan 
ODA (%!tahun) dlm. juta US$ ·dlm. % PNS 
1980 1985 1987 1980/81 1985 1987 - 1980 1985/66 1986/67 1980 1985 1987 1981/62-1986/67 
Au.l!alla 667 749 627 0,44 0,48 0,33 0,06 0,08 0,06 1,5 1,5 1,3 -0,5 
~ustrla ' 178 248 196 0,28 0,36 0,17 0,01 0,03 0,03 0,4 0,4 0,3 -9,7 
Selgla 595 440 689 0,45 0;55 0,49 0,12 0,18 0,13 1,6 1,4 2,0 -2,4 
Kanada 1075 1631 1885 0,43 0,49 0,47 0;11 0,14 0,13 2,5 2,0 2,1 6,2 
Denmark 481 440 859 0,74 0,80 0,88 0,27 0,37 0,31' 2,0 2,4 2,9 6,3 
Finlandia 110 211 433 0,24 0,40 O,SO 0,06 0,16 0,16 0,8 1,4 1,9 14,6 
'Perancls 4162 3985 6525 0,67 0,78 0,74 0,09 0,17 0,13 3,0 2,9 3,2 1,7 
Jerman 3567 2942 4390 0,47 0,47 0,39 0,12 0,14 0,10 2,5 2,6 2,6 .(),9 
Irlandia 30 39 51 0,16 0,24 0,20 - 0,12 0,08 0,4 0,6 0,5 2,9 
ftalla 683 1098 2615 0,18 0,26 0,35 0,06 0,18 0,16 0,6 1,0 1,1 18,0 
Jepang 3353 3797 7454 0,3<) 0,29 0,31 0..)6 0,05 0,07 0,8 1,1 1,2 5,7 
Belan:la 1630 1136 2094 1,01 0,91 0,98 0,27 0,32 0,28 3,0 2,8 2,4 0,1 
Sefan:lia Baru 72 54 87 0,31 0,25 0,26 0,04 0,04 0,05 0,6 0,5 0,7 0,7 
Norwegla 486 574 890 0,86 1,01 1,09 0,28 0,41 0,36 2,7 2,4 2,3 7,9 
Swedfa 962 840 1377 0,80 0,86 0,88 0,23 0,28 0,25 2,5 2,5 2,9 1,3 
Swiss 253 302 547 0,24 0,31 0,31 0,08 0,1'2 0,09 2,4 2,9 2,3 6,3 
Inggrl. 1854 1530 1856 0,39 0,33 0,28 0,09 0,10 0,08 1,3 1,1 1,1 -2,8 
AS 7138 9403 8945 0,23 0,24 0,20 0,05 Q,04 0,03 1,2 1,4 0,8 2,2 
'Seluruh negara DAC . 27297 29429 4153) 0,36 0,35 0,35 0,08 0,08 0,08 1,4 1,5 1,4 2,8 
Bantuan ODA mu~ilateral 
lepas 
elemen tunjangan seluruh Jumlahd ('lb PNB)
dim. 'lb 
ODAo Seluruh ODAb ODA ke LLDCs' 
1987 1980 1986/87 1980 1986/87 1980 1985/86 1986/87 
Australia 65,3 100,0 100,0 100,0 100,0 0,13 0,14 0,09 
Austria 
- (70,4) (79,6) (100,0) (100,0) 0,04 . 0,08 0,05 
Belgia 
-
98,8 83,3 97,8 92,0 0,04 0,10 0,10 
Kanada 
-
97,9 99,9 100,0 100,0 0,16 0,19 o,l? 
Denmark 78,5 97,3 98,5 96,0 100,0 0,28 0,35 0,36 
Flnlandia 58,3 97,5 98,3 100,0. 99,9 0,09 0,17 0,19 
Perancls 
-
90,0 78,2 - 87,6 0,05 0,08 0,08 
Jennan 67,0 89,3 87,2 100,0 99,3 0,09 0,08 0,07 
Irlandla - - (100,0) 88,0 (100,0) ... - 0,07 0,06 
ltalla 38,2 99,6 93,4 88,6 97,3 0,10 0,08 0,09 
Jepang - 1.7,7 62,4 (eo,5) 86,2 0,13 0,09 0,09 
Belanda 59,9 92,5 96,1 99,8 99,3 0,18 0,24 0,24 
Selandia Baru 67,4 100,0 (100,0) 100,0 (100,0) 0,09 0,06 0,06 
Norwegla 79,7 100,0 99,4 100,0 100,0 0,35 0,46 0,46 
Swedla 
- 100,0 99,9 100,0 100,0 0,20 0,25 0,28 
Swiss 
-
(95,8) 99,6 (100,0) 100,0 0,07 0,07 0,08 
Inggrls 
-
96,1 99,4 100,0 100,0 0,05 0,08 0,07 
AS 
- (91,5) (97,0) (94,6) (97,8) 0,10 0,04 0,04 
Seluruh negara DAC 
." 
90,8 
~ 
87,0 96,7 95,6 0,10 0,08 0,09 
IDA, IFAD & UNDP ODA dim. 'lb seluruh OD}('lb PNB) 
1985/86 1986/87 1985/86 .1986/87 
0,06 0,03 2,3 1,8 
0,05 0,04 0,7 0,5 
0,06 0,07 1,5 1,6 
0,08 0,07 5,0 4,6 
0,12 0,14 1,7 2,0 
0,06 0,06 0,8 0,9 
0,05 0,05 13,8 14,9 
0,05 0,04 10,2 10,5 
0,04 0,04 0,2 0,1 
0,05 0,06 5,3 6,4 
0,05 0,05 14,2 16,7 
0,13 0,14 4,3 4,9 
0,01 0,02 0,2 0,2 
0,17 0,17 2,1 2,2 
0,11 0,14 2,9 3,2 
0,02 0,03 1,1 1,0 
0,04 0,04 5,0 6,1 
0,01 0,02 28,7 29,3 
0,04 0,04 100,0 100,0 
0) Berdasarkan bantuan bi dan multilateral
.... 
b) Target DAC: 86%; negara-negara dengan ODA keseluruhan sangat di bawah target ODA, berada dim. kurung ~ 
,) Target DAC: 90% 

d) Tanpa iuran ke ME 

daemh jl\Jahan-Dana Bersama 
pangsa ODA pada pengeluaran kese­
luruhan negara, serta pada perubah- ' 
an jumlahdan struktur ODA (mi­
salnya berhubungan. dengan pertu-· 
karan pemerintahan). 
Penting untuk penilaian politik 
bantuan pembangunan sebuah ilegara . 
adalah sejauh mana bantuan diberikan 
kepada negara' berke!pbang yang pa­
ling membutuhkan (tiDC). Selan­
jutnya ada kriteria-kl:iteria seperti 
pangsa bantuan yang tidak mengikat 
pada ODA keseluruhan dan pada ting~ . 
. .glllya grant element (keduanya perlu 
sama besar). Dimensi perbandingan 
selanjutnya adalah berapa banyak 
pemberi kredit memberikan bantuan 
kerja sama pembangunan (ODA) me­
lalui organisasi-organisasiintemasio­
nal (misalnya "IFAD, "UNDP, kelom­
Fok"Bank' Dunia [terutama .., ·IDA], . 
Bank Pembangunan Regiomil), s~-
jauh mana· politik bantuan pemba­
ngunannya berorientasi "bilateral. 
AJama!: DAC, 2, Rue Andre Pascal, F-75, 
Paris 16e, France. dn/bt 
daemh jl\Jahan -+ koloni. 
daemh mandat -+ daerah yang ber­
gantung dari luar. 
daemh yang bergantung dan luar 
Negara atau k:awasan yang secara 
politik berganumg dari.luar dan ber­
ada di bawah kekuasaan asing, atau 
otonominya dibatasi melalui mandat 
organisasi-organisasiinternasional 
(Liga Bangsa-Bangsa, "PBB) atau 
mandat yang mereka berikan. Daerah 
yang bergantung dari luar merupakan 
definisi hukum intemasional yang di­
pakai terutama oleh PBB (pia gam 
Prinsip Pemyataan Pemerintahiln 
Sendiri, Kewajiban semuanegaraun­
tuk memberikan laporan teratur me­
ngenai situasi ekonomi dan· sosial . 
130 
. dari ,daerab· yang tJergantung pada­
nya). Keberhasilan perjuangan mem­
bebaskan diri oleh bangsa~bangsa 
yang, ber!\da di bawah penguasaan 
asing dan penentuan diri sendiri, me­
nyebabkan jumlah . daerah yim~ ber­
gantungdari .Iuarsejak awal deko­
lonisasi berkurangdrastis. . . dB 
Dahomay -+ Benin. 
Dana Bersama Elemen program ba­
han metltafi teritltegrasi untuk mem­
biayai ·Perjanjian Bahan Mentah 
sem ·buffer stock untuk bahan men­
tahyang direncanakan. Bertol.ak dari 
keputusan-keputusan "UNCTAD IV 
yang tetap menjadi tema perdebatan 
. aritara negara berkembang dan negara 
industri, kedua kelompok dalam per­
siapan UNCTAD Maret 1979 sepakat 
dalam hal elemen-elemen dasar Dana 
BerSarria.. Dana Bersama akan tetap 
menjadi sarana pembiayaan murni 
dan membiayai usaha-usaha yang ter­
cantum dalam~erjanjian Bahan Men­
tah 'yang terpisah. Dana Bersama . 
akan mempunyai dua saluran,yaltu 
saluran pertama membiayai buffer 
stock,saluran kedua membiayai usa­
ha-usaha yang berkaitlin dengan poli­
tik harga bahan mentah dengan 
menguntungkan negara-negara yang 
lebih miskin (misalnya penelltian pan 
pengeinbangan, peningkatan produk­
, si, bantuan untuk menjalankan 'di­
versjfikasi dan pemasaran, dsb.). Mo­
dal Dana Bersama sendiri berjumlah 
750 juta US$; 400 juta US$ untuk 
saluran pertama dan 350juta US$ 
untuk saluran kedua. Dana dari Dana 
Bersama sebagian besar berasal dari 
negara industri (saluran pertama: se­
tiap negara yang ikut sem 1 juta 
US$ dan 320 juta US$ berasal dati 
Dana Bersama- Dana PBB untuk Kependudukan 
negara industri 68%, negara berkem­
bang 10%, negara-negara sosialis 
17%, ana 5%; saluran kedua: .1/3 
langsungdari anggota UNCfAD, 4/5 
dari sumbangan). Dana Bersama di­
pimpin oleh sebuah Komisi Eksekutif 
yang terdiri atas 28 negara, dengan 
seorang direktur di puncaknya. Hak 
suara dalam komisi tidak berdasarkan 
pangsa modalnya, melainkan terbagi 
sebagai berikut. Negara berkembang 
47%, negara industri Barat 42%, ne­
gara-negara sosialis 8%, dan ana 
3%. Keputusan-keputusan penting 
(perubahan anggaran dasar,' keputus­
an yang ·menyangkut keuangan) ha­
nya dilakukan dengan mayoritas 2/3 
suara. 
Kesepakatan resmi mengenai Da­
na Bersama dicapai Juni 1980 di 
Jenewa. Perjal1jian ini mulai berlaku 
jika telah ditandatangani paling se­
dikit .oleh 90 negara anggota UN­
crAD. dan 2/3 luran langsung telah 
masuk. Waktu yang telah ditetapkan 
(31· Maret .1982) diundur. beberapa 
kali. Pada UNcrAD VII tahlln ~987 
dengan penandatanganan Uni· Soviet 
dan beberapa negara lain, terlihat Da­
na Bersama akan mulai dapat berlaku. 
Tetap menjadi masalah adalah Per jan­
jian Bahan Mentah yang perlu di­
sepakati secara terpisah, dapat masuk 
sendiri ke Dana Bersama. Jumlah di 
tahun-tahun terakhir lebih banyak 
menurun daripada meningkat Masih 
menjadi pertanyaan, apakah. perjan­
jian yang kaya (misalnyatembaga) 
dapat menunjang perjanjian yang 
miskin (misalnya serat yute dan teh). 
1982 banya empat yang berfungsi, 
yaitu timah,karet, kakao, dan gula. 
Sementara itu, (1980-1982) bahan­
bahan mentah itu mengalami keja­
tuhan harga yang besar. Perjanjhln 
karet alam intemasional yang berlaku 
mulai April 1982 dimasuKkan sebagai 
hal pertama ke Dana Bersama. Pem­
belian karet untukgudang keseim­
bangan hanya' berdampak sedikit me­
naikkan harga. 
Kepustakaan: J. Betz, 'Dcr gemeinsame Roh­
stoff-Fonds, ein marktwirtschaftliches Instru­
ment", dim.: ¥RUE 111979, him. 25 dst. dn 
Dana Eropa untuk Pembangunan 
~EDF. 
Dana Internasional untuk Pemba­

ngunan Pertanian ~ IFAD. 

Dana Mo~eter Internasional ~ 

IMF. 

Dana OPEC untuk Pembangunan 

Internaslonal Institusi ·bantuan 

pembangunan pemerintah terpenting 

dari OPEC kepada lembaga-Iembaga 

•multilateral. Berdiri tahun 1976 de­
ngan modal awal sebesar 800 juta 
US$. Sejak itu, modal. .awal sudab dna 
kali naik. Bantuan yang diberikan 
sampai awal tahun 1985 berjumlah 
setdtar 3 miliar US$ untuk 82 negara 
berkembang, dan organisasi interna­
sional dalam bentuk kredit ODA dan 
grants. Pembayaran netto tahunan dari . 
Dana OPEC ini tahun 1982 mencapai 
puncaknya, yaitu 268,4 juta US$, 
kemudian turun menjadi. 45,3 juta 
US$ (1985), dan 16,7. juta US$ 
(1986), akibat penurunan pendapatan 
dari ekspor minyak:. 
Kepustakaan: J,Fl. Shibata, Die OrganisotWlI 
tier ErMi· .Exportliinder. aIs Gruppe Vo.. 
Geberiibtdern, dim.: EA 36 (1981), him. 129 
<1St.; OECD, Leistungen tier OPEC·Libtder all 
die Stoafen tier Driuen Welt, dim.: HIZ m 0, 
10, 20 (Juli) 1988. dn 
Daria PBB untuk Kependudukan 
~ UNFPA. 
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Dana PBB untuk Lingkungan '- dasawarsa pembangunan 
Dana PBB untuk Lingkungan --> 
UNEF. 
Dana PBB untuk Modal Pemba­
ngunan --> UNCDF. 
DARS --> OAU, Sahara Barat. 
Dasawarsa Kultur Dunia Dasawar­
sa Dunia untuk Pembangunan Kul­
tural dicanangkan °UNESCO untuk 
kurun waktu tahun 1988-1997. 
Tujuan: mengakui dimensi-dimensi 
kultural dalam setiap pembangunan, 
penguatan, dan perkayaan identitas 
kultural; partisipasi lebih luas (se­
mualapisan penduduk) pada kehi­
dupan kultural; kerja sarna kultural 
internasional. Terutama dahlm kerja 
sarna dengan °NGO dan °PBB; UN­
ESCO ingin mengisi kerangka tujuan 
ini dengan proyek-proyek konkret 
(misalnya menyelamatkan bahasa-ba­
hasa atau barang-barang kultur yang 
terancam punah; peningkatan penge­
tahuan mengenai kultur asing). mik 
dasawarsa pembangunan" Peri ode 
10 tahun yang ditetapkanoPBB untuk 
strategi dasawarsa berisi tujuan-tujuan 
global untuk pembimgunan negara 
berkembang dalam bentuk sebuah ka­
talog dengan data-data kuantitas. 
Dasawarsa Pembangunan I dicanang­
kan tahun 1961, yang kedua meliputi 
tahun '70-an, "Strategi Pembangunan 
Internasional untuk Dasawarsa Pem­
bangunanIII dari PBB" diolah dalam 
Sidang Khusus PBB Agustus/Septem­
ber 1980, disahkan Desember 1980 
dan mulai berlaku 1 Januari 1980 . 
. Tujuan global Dasawarsa Pem­
bangunan I berbunyi: pertumbuhan 
PNB tahunan 5%, pendapatan per 
kapita 3%, produksi industri diha­
rapkan tumbuh 8,5%/tahun, pertanian 
tumbuh 4%/tahun; °terms of trade 
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negara berkembang diharapkan mem­
baik 10%. Dalam hal pertumbuhan 
ekonomi, target untuk Dasawarsa 
Pembangunan II ditingkatkan menjadi 
pertumbuhan PNB 6%/tahun dan pen­
dapatan per kilpita 3,5%/tahun. Se.cara 
sektoral diharapkan produksiindustri 
naik 8%/tahun, produksi pertanian 
4%/tahun, dan perdagangan 7%/tahun 
(ekspor agak lebih banyak, impor 
lebih sedikit). °Kuota tabungan inter­
nal negara berkembang diharapkan 
naik 0,5%/tahun; °bantuan . pemba" 
ngunan pemerintah dari negara in­
dustri ke negara berkembang diharap­
kan mencapai 0,7% PNB mereka. 
Keduadasawarsa pembangunan 
ini tidak mencapai tujuan yang di­
harapkan (terutama di bidang per­
tumbuhan PNB dan sektor industri). 
Pengalaman negatif dari Dasawarsa 
Pembangunan I diperlihatkan oleh 
°Laporan Pearson dan °Laporan 
Jackson. °Laporan Brandt dapat di­
anggap sebagai ° evaluasi sementara 
untuk Dasawarsa Pembangunan II. 
Makna tuJuan-tujuanyangdipro­
pagandakan untuk dasawarsa pem­
bangunan hanya berkaitan dengan pe­
masokan kriteria-kriteria penilaian se­
bagai orientasiusaha-usaha· pemba­
ngunan nasional dan internasional. 
Juga layak mendapat kritik bahwa 
ukuran-ukuran strategi pembangunan 
ini tidak dapat berfungsi hanya de­
ngan memberikan target angka-ang­
ka. Selain itu, target angka-angka 
mengabaikan sumbangan dari negara 
berkembang sendiri dalam bentuk pe­
laksanaan . reformasi-reformasi struk­
tural (reformasi pertanian, pemerata­
an pendapatan). Memasukkan °ke_ 
butuhan dasar sebagai strategi pem­
Dee - Deklarasi Bern 
bangunan yang baru di pertengahan 
tahun '70-an, memperlihatkan sem­
pitnya strategi dasawarsa tersebut ser­
ta perl unya penentuan pendekatan­
pendekatan baru selamakelangsung­
ansebuah dasawarsa pembangunan. 
Reorientasi baru target angka-angka 
Dasawarsa Pembangunan III selama 
belum ada dalam target angka-angka 
sebelumnya-seperti pertumbuhan 
ekonomi 7%, peningkatan produksi 
pertanian 4%, produksi industri 9%­
adalah dengan memasukkan ukuran­
ukuran sosial yang dapat ditentukan, 
terutama pengurangan angka kema­
tian anak-anak, peningkatan tingkat 
Oharapan hidup, perbaikan tempat 
tinggal, pendidikan, air minum, serta 
memerangi kurang makan dan ke­
lapanin. Krisis yang terjadi di awal 
Dasawarsa Peinbangunan III (penu­
runan volume perdagailgan dan in­
vestasi, • utang, ° pengangguran), ti­
dak lama kemudian menyebabkan 
tujuan-tujuan tersebut menjadi tidak 
realistis. dn 
Dee .... politik bantuan pembangun­
an AS. 
Deklarasi Arusha 1. Merupakan 
pemyataan program Presiden Tanza­
nia, *Nyerere, mengenai landasan 
•ujamaa dan • self-reliance dari jalan 
pembangunan Tanzania menuju ° so­
sialisme (1967), 
2. Pemyataan dan program aksi' 
'Kelompok 77 Februari 1979: a. pe­
ningk:atan perda~angan antamegara 
berkembang dan negara dengan per­
dagangan luar negerinya berada di 
tangan negara untuk: menguatkan po­
sisi tawar negara berkembang; b. per­
janjian mengenai kerja sama antar­
negara berkembang serta pendirian 
perusahaan dagang • multilateral dan 
perusahaan produksi untuk mengha­
dapi • perusahaan transnasional dari 
negara industri (penyingldran suatu 
kekuasaan tandingan di Dunia Ke­
tiga); c. penguatan 'UNCfAD seba­
gai instrumen pokok dalam perun­
dingan intemasional mengenai per­
dagangan dan pembangunan, teruta­
ma pembangunan sebuah • tata eko­
nomi dunia baru; d. tuntutan ke' ne- . 
gara industri, terutama ke AS, Je­
pang, dan Jerman agar memenuhi 
aturan pokok PBB mengenai bantuan 
pembangunan: 0,7% PNB dari dana 
pemerintah; e. peningkatan akses 
ya'ng lebih baik untuk produk negara 
berkembang ke pasar-pasar negara 
industri, dn 
Deklarasi Bern Semula merupakan 
nama sebuah manifesto politik ter­
hadap politik bantuan pembangunan 
Swiss yang ditulis tahun 1968 atas 
inisiatif teolog-teolog Protestan dan 
ditandatangani oleh banyak orang, 
dengan kewajiban bersedia menyi­
. sihkan 1%-3% pendapatan selama ti­
ga tahun atau lebih untuk proyek­
proyek pembangunan. Dan sini ke­
mudian terbentuk organisasi dengan 
nama' sama, mencakup seluruh Swiss, 
bebas dan tidak terikat partai politik 
tertentu. Tujuannya adalah membuka 
• hubungan melalui kegiatan pendidik­
an mengenai politik pembangunan 
dan secara sukarela melakukan aksi 
poHtik dan sosia!. Diutamakan juga 
kritik terhadap hubungan kekuasaan 
Swiss ke °Dunia Ketiga. Bidang ker­
ja adalah politik ekonomi, ° pangan 
dan pertanian, *kesehatan dan obat-· 
obatan, serta. ·kultur. Deklarasi Bern 
membiayai' diri . dari iuran anggota 
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Deklarasi Cocoyoc - Deklarasi Rio 
(tahun 1988 sekitar 18.000 anggota 
dan langganan buletin),sumbangan, 
dan penjualan material. Deklarasi 
Bern memiIiki pendekatan politik kri­
tis-emansipatorisserta: memperjuang­
kan pembebasan dari penindasan dan 
ketergantungan. Mempunyai hubung­
an yang tegang dengan politikpem­
bangunan pemerintah. Swiss. 
Alama!: . Quellenstr. 25, QI-8005 ZUrich, 
Swiss. bg 
Deklarasi Cocoyoc Dikemukakan 
oleh sebuah gremium iImuwan dalam 
simposium ·UNEP/UNCTAD di. 
Cocoyoc (Meksiko)' Oktober 1974­
sebagai dokumen pembangunan al~ 
teinatif tertua-memiliki arti Jllen­
dasar untuk sebuah orientasi bilru 
politik ~embimgunan kepada peme­
nuhan kebutuhan dasar. Kutipan: 
"Pertama~tama' kita harus mendefi­
nisikan, setelah iiu saSaran dantujuan 
pembangunall. Masalah penting ada­
lah merigembangkan manusia, bukan 
benda. Manusia memiliki kebutuhan 
dasat tertentu, yaitu pangan, tempat 
tinggal, pakaian, kesehatan, dan pen­
didikan. Setiap proses pertumbuhan 
yang tidak mengantar pada peme­
nuhan kebutuhan ini'-atau malah 
mengganggu-merupakan sebuah la­
wan dari pemikiran pembangullan. 
Kita sekarang berada dalam sebuah 
tahapdimana tujuan' utama· adalah 
sejauh mana pembangunan' dapat me­
menuhi kebutuhan elementer kelom­
pok~kelompok miskin dalam masya­
rakat, jumlahnya meliputi 40% dari 
penduduk itu. Tujuan utama pertum­
buhan ekonomi seharusnya adalah 
menjamtn perbaikan situasi hidup ke­
lompok-kelompok ini. Sebuahproses 
pertumbuhan yang hanya bermanfaat 
. untuk minoritas paling \caya serta ma­
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kin .membesarkan kesenjangan antar­
negara dan intemegara, bukan me­
rupakan pembangunan. Ini lebih me­
rupakan pengisapan. 
... Harapanbahwa pertumbuhan 
ekonomi yang cepat bisa 'merem­
bes' dengan menguntungkan massa 
rakyat, terbukti merupakan ilusi. 
Oleh karena itu, kita harus mem­
buang pikiran: pertumbuhan dulu, ke­
mudian baru keadiIan dalam pemba­
gian manfaat. Pembangunan jangan 
hany-a terbatas pada pemenuhan ke­
butuhan dasar ..... Pembangunan juga 
berarti kebebasan' berpendapat dan 
penerusamiyasecara bebas ..... Ada 
sebuah kebutuhan' sosial yang men­
dalam untuk ikut bekerja . dalam 
membentuk lapdasan eksisterisinya 
sendiri dan menyumbangk:3n sesuatu 
untuk membentuk, fl)8sa depan dunia. 
Terutama sekali pembangunan berarti 
hak atas kerja, yang kami maksudkan 
tidak hanya mendapatkan sesuap na­
si, melainkan mengejawantahkan diri 
dalam kerja, hak untuk tidak dike­
luarkan oleh proses produksiyang 
hanya mempergunakan manusia se­
bagai alat" (dikutip dari Entwick­
lungspolitik, Materialien, no. 49,. 
BMZ, Bonn 1975). do 
Deklaral'i Haager -+ekologi. 
, Deklarasi Rio Deklarasi yang di­
keluarkan dalam Konfereru;i· Ling­
kungan Dunia, Juni 1992 di -Rio de 
Janeiro, Brasilia, mencakup 27prinsip 
yang melihat adanya kaitanerat antara 
manusia dan pembangunan. Inti prin~ 
sip-prinsip tersebut sebagai berikut: 
Prinsip 1: Manusia bei'ada di te­
. ngah-tengah usaha untuk - sebuah 
pembangunan. Bagi mereka tersedia 
DeklarasiRio 
kehidupan yang sellat d(Jn produktif, 
seirama dengan alam. 
. Prinsip 2: Sesuai dengan piagam­
piagam yang dikeluarkan oleh·PBB 
dan prinsip-prinsip hukllm intemasio­
nal; negara-negara memiJiki kedau­
la13n hak untuk memanfaatkan sum­
ber dayanya sesuai dengan politik 
pembangunan dan politik Iingkllngan 
yang dibuat sendiri. Mereka. harus 
menjamin bahwa kegia13n-kegia13n 
yang berlangsung di dalam. wilayah 
keberlakuan undang-undangriya ... ti­
dak merusak Iingkungan negara a13u 
wilayah I~in .... 
Prinsip. 3: Hak untuk memba­
ngun harus dilaksanakan sedemikian 
rupa sehingga kebutuhan akan pem­
bangunan dan lingkungan sesuai ke­
pentingan generasi masa kini dan ma­
sa akan da13ng. 
Prinsip 4: Untuk mencapai "pem­
barigunan yang diinginkan, perlin­
dungan lingkungan perlu dijadikan 
bagian terintegral dari PI:Oses pem­
bangunan . dari tidak boleh dilakukan 
secara terpisah~ . 
. Prinsip 5: Semua negara dan 
bangsa peilu bekerja sama dlilam tu~ 
gas penting menghapuskan kemiskin­
an. lni merupakan persy'aratan yang 
tidak dapat dielakkan untukmencapai 
pembangunaii yang diinginkan. 
Prinsip 6: Hubungan dim kebu­
tuhan khusus 'negara berlcembang, ter~ 
ulaina negara-negarn yang sangat kll­
rang' berkembang dan paling peb 
terhadap masalah ker'usakan lingkllng­
an, perlu mendapatkan prioritas .... 
Prinsip 7: Negara-riegaia petlu 
bekerja saina dengan jiwa kemitraan 
dunia ....~Negara maju' mengeriali 
tanggung jawab yang dipikul tetha­
dap keinginan internasional akan 
sebuah pembangunan-berkai13n de­
ngan beban Iingkungan yang dise­
babkan masyarakatnya, serta berhu­
bungan dengan tekno\ogi dan sumber 
daya keuangannya. 
Prinsip 8: Untuk mencapai se­
buah pembangunan. dan s13ndar hi­
dup yang lebih tinggi,semua negara 
perlu mengurangi dan menghapus 
metode peroduksi yang tidak ramah 
terhadap Iingkllngan dan bentuk kon­
sumsi, serta menunjang politik ke­
pendudukan yang sesuai. 
Prinsip 9: Negara-negara perlu 
bekerja sama untuk menguatkan ke­
mampuan yimg sudah ada untuk men­
capai pembangQllan yang diinginkan. 
Hal i~i bisa dilakukan dengan me­
ningkatkan .ilmu Pengetahuan melalui 
pertukaran penge13huan ilmu dan tek­
nologi serta memungkinkan pengem­
bangan, penyesuaian, perluasan" dan 
pengalihan terutama teknologi-tek­
nologi baru. 
. Prinsip 10: Masalah perlindung­
an Iingkungan ditangani ... 'paling 
baik.dengan keikutsertaan semua 
warga yang terkena. Di tingkat na. 
sional, setiap orang bisa mendapat­
kanakses yang sesuai ke informasi 
Iingkungan .... Setiap Qrang perJu 
mempunyai kemungklnan untukikllt 
serta· dal'am ·proses pengainbilan· ke­
putusan. Negara jJerlu meningkatkan 
kesadaran masyarakat· dan membuka 
peluang untuk keikutsertaan masya­
rakat dengan cara menyediakan infor­
masi secara luas .... 
Prinsip 11: Negara-negara perlu 
mengeiuarkan undang~undang perlin­
dungan Iingkurigan yangefektif. 
135 
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Primip 12: Negara-negara perlu 
bekerja sama menunjang sebuah sis­
tem ekonomi intemasional yang ter­
buka. menuju pertumbuhan ekonomi 
dan pembangunan di negara-negara. 
. Oleh karena itu, kerusakanlingkung~ 
an perlu dihadapi dengan lebih baik. 
Usaha-usaha politik perdagangan 
yang baik untuk perlindungan Iing­
kungan tidak boleh mencerminkan 
diskrlminasi atau pembatasan tersem­
bunyi dalam perdagangan intemasio­
nal .... 
Prinsip 13: Negara-negara perlu 
mengeluarkan' undang-undang yang 
menghukum penyebab kerusakan 
Iingkungail dan kerusakan ekologi 
lainnya, serta mengolah masalah ganti 
rugi bagi korban. Negara-negara perlu 
juga ... mengembangkan hukum inter­
nasional (yang SeSUai) sebagai tam­
bahan .... 
Prinsip 14: Negara-negara perlu 
bekerja sama secara efektif untuk 
memberatkan atau menghhldarkan 
pengembalian dan transfer usaha atau 
substansi yang menimbulkan keru­
sakan Iingkungan yang berat atau 
dianggap berbahaya bagi kesehatan 
manusia. 
Prinsip 15: Untukmelindungi 
Iingkungan, prinsip prevensi perlu di­
gunakan sesuai dengan kemungkinan 
yang dimiliki. Dimana ada ancaman 
kerusakan yang berat. atautidak dapat 
dibatalkan, kekurangan pengetahuan 
i1miah tidak boleh digunakan sebagai 
alasan untuk·. mengelakkan usaha­
usaha yang memerl ukan dana untuk 
menghindarkan kerusakan Iingkung­
an. 
Prinsip 16: Lembaga-Iembaga 
pemerinbihperlu ... menunjang inter~ 
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nalisasi ongkos kerusakan Iingkungan 
dan penggunaan rangsangan ekono­
mi. Untuk itu, mereka per[u memakai 
prinsip penyebab .... 
Primip 17: Perencanaan yang ke­
mungkinan menimbulkan pengaruh 
negatif terhadap Iingkungan dan ke­
putusannya berada pada pemetintah, 
harus dilakukan penilaian mengenai 
pengaruh-pengaruh tersebut .... 
Prinsip 18: Negara-negara perlu 
langsung memberitahukan negara lain 
mengenai bencana alam atau situasi 
darurat lainnya' yang kemungkinan 
dapat menimbulkan kerusakantiba" 
tiba pada Hngkungan negara lain .... 
Prinsip 19: Negara-negara perlu 
sebelumnya dan tepat waktu mem­
beritahukannegara ~ain berkaitim de­
ngan kegiatan yang' mungkin me­
lampaui batas wilayah negaranya 00­
ngan dampak negatif pada Iingkung­
an .... 
Prinsip 20: Perempuan mempu­
nyai peran pentingdalam manaje­
men dan pembangunan lingkurigan. 
Keikutsertaan mereka secara penuh 
merupakan sebuah persyaratan yang 
tidak dapat dielakkan. untuk pemba­
ngunan yang diinginkan. 
Prinsip 21: Kreativitas, idealis­
me, dan. keberanian . remaja di dunia 
perlu dimobilisasi untuk memupuk 
kerja sama di seluruh dunia .... 
. Primip 22.: Suku-suku asH. dan 
masyarakatnya ... dengan. pengetahu­
an dan tradisinya mempunyai peran 
penting dalam manajemen dan pem­
bangunan lingkungan. Negara-negara 
perlu me~gakui identitas,.kull:Uf, dan 
kepentingan mereka serta menun­
jangnya .... 
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Prinsip 23: Ungkungan dim sum­
ber daya alam bangsa-bangsa yang 
ditindas, dikuasai amu diduduki, per­
,Iu mendapatkan perlindungan. 
Prinsip 24: Perang ... bertentang­
an dengan sebuah pembangunan yang 
diinginkan. Oleh karena itu, negara­
negara perlu menghormati hukum in­
ternasionalyang digunakan untuk per­
Iindungan lingkungan di masa konflik 
bersenjata .... 
Prinsip 25: Perdamaian, pemba­
ngunan, dan perIindungan Iingkung­
an saling bergantungsatu sama lain 
dan tidak dapat dipisahkan. 
Prinsip 26: Negara-negara perlu 
menyelesaikan pertikaian mereka me­
ngenai masalah lingkungan secara 
damai .... 
Prinsip 27: Negara-negara dan 
bangsa-bangsa perIu bekerja secara 
terbuka dan dalam jiwa kemitraan 
untuk memenuhi prinsip-prinsip dek­
larasi ini untuk pembangunan selan­
jutnya. 
Kepustakaan: Die Rio - Deklaration: Recht auf 
ein. prOduktives Leben im Einklang mil tier 
Natur, Siiddeulsche Zeilung, 15 Juni 1992, 
dim. BMZ.spiegel der Presse, 13/92, hlm. 
397-398. dis 
Deklarasi Vancouver -> HABI 
TAT. 
dekolonisasi Sebuah proses historis 
penghapusan daerah-daerah kolonial 
Eropa dan pembebasan koloni-koloni 
setelah Perang Dunia II melalui per­
olehan kemerdekaan. 'PBB Desem­
ber 1960 mengeluarkan Deklarasi 
Pemberian Kemerdekaan kepada ne­
gara-negara dan bangsa-bangsa ter­
jajah.Resolusi dekolonisasi tersebut 
menyatakan "pentingnya mengakhiri 
semua bentuk 'kolo~ialisme secara 
cepat dan tanpa syarat". Sebuah ter­
min untuk pelaksanaannya memang 
tidak ditetapkan, tempi PBB melihat 
pelaksanaan penentuan diri sendiri 
sebagai salah satu tugas terpenting. 
Momen-momen penting dalam 
proses dekolonisasi adalah India awal 
tahun 1947, Indonesia Desember 
1949, Vietnam Juli 1954, ketika me­
reka meraih kemerdekaan sepenuh­
nya. Inggris, Belanda, dan Perancis 
mendapatkan pengalaman pahit keti­
ka terpaksa harus melepaskan daerah­
daerah jajahannya. Negara Afrika Hi­
tam pertama yang merdeka adalah 
Ghana, bekas Pantai Emas, Maret 
1957; dan Zaire, bekas Kongo-Belgia. 
Portugis yang otoriter paling lama 
berkutat mempertahankan daerah ja­
jahannya di Afrika. Perang • gerilya 
dalam • gerakan pembebasan yang 
menggerogoti, akhirnya menyebab­
kan kejatuhan rezim. Dekolonisasi 
Sahara Barat jajahan Spanyol tahun 
1975 mula-mula berakhir menyedih­
kan dengan aneksi daerah itu oleh 
negara-negara temngganya. Dengan 
selesainya masalah Rhodesia/Zim­
babwe--di sana proses dekolonisasi 
berusaha dimanipulasi dengan pem­
bangunan pemerintah minoritas kulit 
putih---di awal tahun '80-an, proses 
dekolonisasi tersisa di beberapa • dae~ 
rah yang bergantung dari luar. 
Kepustakaan: W.H. Morris-Jones/G. Fischer, 
Decolonisation and After., The British and 
French Experience, London 1980; C. Allen, 
Decolonisation in Africa. Contemporary African 
Issues, ,London and Basingstoke 1981. dn 
demokratisasilredemokratisasi Da­
lam bidang i1mu sistein-sistem' po­
Iitik dan perubahannya, demokrati­
sasi merupakan peraIihan sebuah ne­
gara, dari sebuah bentuk kekuasaan 
otoriter menjadi demokrasi pluralis­
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tis; jika sebelumnya telah ada situasi 
demokratis dalam masa-masa otoriter 
sebuah negara, prosesnya disebut re­
demokratisasi. Dalam dasawarsa ter­
akhir (tahun '7()..an) proses (re-)de­
mokratisasi di °Dunia Ketiga ber­
pusat terutama di Amerlka Latin. Ji­
kadipertengahan tahun '70-an Kos- . 
ta Rika dan Venezuela telah ter­
masuk sebagai negara demokrasi li­
beral, di awal tahun 1989 Paraguay . 
sebagai negara terakhir yang mem­
buka din untuk demokratisasi. Di 
Asia proses demokratisasi terbatas di 
Filipina dan Korea Selatan. Pada 
awal tahun '90-an proses demokra­
tisasi melanda benua Afrika. TIdak 
ada sebuah kesatuan model peralih­
an (transisi) ke demokrasi. Kelang­
sungan dan keberhasilan proses de­
mokratisasi sangat bervariasi dan 
terlihat bergantung dari faktor-faktor 
jangka panjang, historis, dan· struk­
tural; lebih merupakan jangka pen­
dek, situatif, dan prosesual. 
1. Faktor-faktor yang disebutkan 
pertama berkumpul dalam masalah 
tradisi politik sebuah negara dan me­
nurut tipe • rezim otoriteryang ber­
kuasa ketika berlangsung proses de­
mokratisasi tersebut. Jadi, untuk de- . 
mokratisasi, sistem poHtik apa yang 
pemah . dialami oleh sebuah negara, 
dan apakah pengalaman sejarah me- . 
nyulitkan usaha-usaha demokratisasi 
(biasanya sitUasi pra-otoriter rumit 
se.cara politis dan penuh konflik) itu 
penting. Tipe rezhII otoriter penting 
dalam menentukan bentuk peralihan. 
Untuk Amerika Latin dapat dibeda­
kan antara rezim otoriter tradisional 
dan rezim otodter baru. Dalam ke­
lompok pertama terlihat bahwa dik­
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tator-diktator 'caudillo, yaitu seorang 
diktator ditopang oleh angkatan ber­
senjata, berkuasa tanpa batas (misaJ­
nya Venezuela di bawah Perez Jime­
nez, Kolombia di bawah Rojas PinH­
la, Peru di bawah Odria, Ekuador di 
bawah Velasco Ibarra), digantikan 
oleh sebuah demokrasi. Pada diktator­
diktator patrimonial yang menarik eli­
te militer dan sipH ke dalam sistem 
kekuasaannya, membangun etalase­
etalase demokrasi dan mePlpertahan­
kan . kekuasaannya dengan bantuan 
represi, korupsi; dan manipulasi pe­
milihan (misalnya Nikaragua di ba­
wah Somoza, Republik Dominika di 
bawah Trujillo, Paraguay dibawah 
Stroessner), peralihan ke bentuk ke­
kuasaan lain biasanya lebihpenuh 
·kekeraSan dan lebih revolusioner. Se­
bab, pengalaman demokratis tidak 
pemah dialami dan hampir tidak per­
nah diizinkan terjadi reformasi-refor­
masi. Tanda~tanda bersama keJompok 
kedua, yaitu rezim otoriter baru ada­
lah perebutan kekuasaan oleh militer 
yang memiliki bayangan secara eks­
plisit mengenai realisasi sebuah tu­
juan politik (proyek, program). Untuk 
transisipenting, apa dan bagaimana 
rezim melembagakan dirinya, dan ter­
utama apa dan dalam bentuk apa 
diizinkan dan dijalankan • partisipasi 
Qleh penduduk,kelompok-kelorilpok 
masyarakat, dan kekuatan-kekuatan 
politik. Di sini ada pembedaan antara 
rezim eksplisit yang sangat represif, 
membatasi partisipasi p6litik, menu­
runkan tingkat. mobilisasi dan poIi­
tisasi masyarakilt (Argentina, Brasilia, 
Cile, . Uruguay), serta rezim implisit 
yang .melarang beberapa bentuk par­
tisipasi (misalnya pemilihan) dan 
· demokratisasilredemokratisasi 
berusaha mengembangkan bentuk ba­
ru (misalnya Peru). 
Selain tipe rezim otoriter tersebut, 
untuk demokratisasi ada kekhususan 
lain pada masing-masing rezim, mi­
salnya apakah partai, pemilihan, dan 
parlemen dapat di~rtahankan dalam 
tahap otoriter· tersebut; ini !>ebuah 
fakta peralihan. damai dan bertahap 
ke demokrasi (Brasilia). Rotasi dalam 
kepresidenan (Brasilia, Argentina, 
Uruguay) juga berperan penting. Ro­
tasi tercermin dalam perubahan-per­
ubahan kekuasaan di daJam militer 
dan kelompok-kelompok yang meno­
pang rezim (kemungkinan juga se­
buah hubungan yang mengalami per­
ubahan dari kelompok penunjang re­
zim terhadap masyarakat) dan me­
mudahkan penyesuaian kepada tun­
tutan-tuntutan politik dalam transisi. 
2. Faktor-faktor jangka pendek, 
situatif, dan prosesual dapat dibeda­
kan dalam tiga kelompok, yaitu me­
nyangkut situasi eksternal, intern re­
zim, dan opQsisi. Dalam praktek, me­
rekaberkombinasi. Ekstern adalah 
kekalahan militeris yang dampak in­
ternnya tidak dapat ditangg!llangi re­
zim yang berkuasa (Argentina), atau 
tekanan ekstern umum, kira-kira 
dalam bentuk penarikan pengakuan 
internasional terus-menerus, penelan­
jangan-penelanjangan internasional 
(misalnya kecaman PBB, kampanye 
hak asasi manusia), atau melalui in­
tervensi (misalnya AS di Karibia dan 
Amerika Tengah). 
Variabel intern rezim termasuk 
hubungan antara komponen-kompo­
nen militer dim sipil dari sistem po­
Iitik, serta struktur, contoh perilaku 
atau konflik yang bersangkutan de­
ngan kelompok-kelompok penunjang 
militer, terutama lembaga militer. La­
lu, mulai terjadi destabilisasi rezim 
otoriter tipe baru jika koalisi kelom­
pok yang menunjangnya mulai retak 
dan hancur, tanpa terbentuk koalisi 
baru atau bisa menstabilkan rezim 
kembali melalui sumber daya-sumber 
daya yang dimobilisasi baru (politik 
dan orang-orang baru yang mewa­
kilinya). Dalam banyak kasus, per­
alihartkekuasaan merupakan akibat 
kehancuran koalisi (Ekuador, Peru), 
serta redemokratisasi yang ditanang­
kan justru gagal karena sumber daya­
sumber daya yang dimobilisasi baru 
tersebut (Argentina, Uruguay). Pe­
nyebab kehancuran koalisi adalah 
perubahan struktur ekonomi dan so­
sial sebagai dampak politik rezim 
otoriter (Brasilia), kegagalan refor­
masi politik dengan dampaknya ter­
hadap masyarakat dan politik (Ekua­
dor, Peru), kegagalan mencapai target 
tujuanpembangunan, pupusnya ke­
percayaan, situasi· ekonomi dalam 
dan luar liegeri yang makin sulit 
(situasi umum Amerika Latin sejak 
awal tahun 'SO-an), rerta makin tum­
buhnya oposisi terhadap rezim. Ada 
dua momen tambahan yang me­
nyangkut militer. Pertama, diambil 
risiko ongkos stabilisasi reziln (rep­
resi lebih keras) dengan mengorban­
kan demokratisasi. Kedua, dampak 
pertabanan kekuasaan terbadap lem­
baga sendiri (pertarungan kekuasaan 
intern). Kepentingan persatuan ang­
katan bersenjata kemungkinan bukan 
menjadi permasalahan dan jalan ke" 
luar demokratisasi, paling baik untuk 
mereka adalah jika ada jaminan bah­
wa militer akan dapat ikut menen­
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tukan persyaratan-persyaratan demo­
kratisasi dan bisa mendapatkan veto 
dalam demokrasi. 
Oposisi intern terhadap rezim ti­
dak berperan besar dalam rezim oto­
riter tipe baru. Tidak ada contoh di 
mana mereka berhasil memaksakan 
sebuah demokrasi. Mesldpun dilaku­
kan pakta-pakta demokrasi dengan 
partai-partai oposisi (kebanyakan tra­
di.sional), dalam proses peraJihan ha­
nya berbentuk perundingan-perun­
dingan mengenai UUD. Perjanjian di 
antara partai-partai politik mengenai 
sebuah rencana politik di luar masa 
transisi, misalnya di ale dengan ta­
hap pendekatan, tidak pernah ada. 
Dalam rezim otoriter tipe tradi­
sional, seperti di Amerika Latin, Fi­
lipina, dan Korea Selatan, oposisi 
mempunyai peran penting dalam pro­
ses demokratisasi: dalam bentuk ge­
rakan pembebasan nasional dan usaha 
m(lreka menggulingkan rezim otoriter 
(berhasil dilakukan di Nikaragua ta­
hun 1979), dalam bentuk pakta im­
pIisit antara oposisi moderat dengan 
pemerintah AS mengenai pembubaran 
rezim otoriter dengan tujuan men­
cegah perkembangan sosial-revolusio­
ner (EI Salvador, Guatemala) dalam 
bentuk mobilisasi massa luas (FiIi­
pina, Korea Selatan). -t rezi~ ?torit~r 
Kepustakaan:"K Ziemer, DemokratlSteTung In 
Wcslafrika?, Paderborn 1984; M. Mols, "De­
mokralie in Lateinomerilm, Stuttgart, dll. 1985; 
F. Nuscheler (ed.), Drure Welt-Forschung. 
EnJ.wicldungS/heorie und EnJ.wicklungspolitik, 
Opladen 1985; H.-W. Krumwiede, 'Militarherr­
schaft und (Re-Demokratisierung in Zentral­
amerika', dim.: APuZ 9/86, 1986, hlm. 17-29; 
F. NuscheJer (ed.). Politikwissenschaftliche 
Emwieldungs/iinderforschung, Darmstadt 1986; 
G.C. O'Donnell/P.C Schmitter/L. Whitehead 
(ed.), Transitions from Authoruarion Rule. 
ProspeCTS for Democracy, BaltimorelLondon 
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1986; D. Nohlen, 'Mehr Demokratie in der 
Dritten Welt?', dIm. APuZ 25-26/88 (1988), 
hIm. 3-18; D. Nohlen!H. Barrios, 'Redemok­
ratisierung ill Siidamerika', dIm.: APuZ 4/89 
(1989), hlm. 3-25. dn 
des8ITollismo Strategi pembangun­
an dengan "pembangunan ke dalam" 
berusaha mengatasi obstacles to de­
velopment intern. Elemen-elemen 
penting: industrialisasi 'substitusi im­
por, diferensiasi aparat produksi, 
pembentukan dunia "usaha modern, 
tunjangan negara (infrastruktur, ban­
tuan kredit), politik pemerataan, per­
luasan pasar dalam negeri, integrasi 
lapisan-Iapisan sosial. baru, men un­
jang ekspor. Dari modernisasi diha­
rapkan sebuah pluralisme dan demo­
krasi yang maldn tumbu~. Cn 
desertifikast Menurut UNCOD ta­
hu~ 1977 di Nairobi desertifikasi ada­
lah perluasan gurun pasir. Menurut 
perkiraan terdahulu, gurun Sahara di 
Afrika Utara antara tahun 1958 dan 
1975 telah meluas seldtar 100 kID ke 
arah selatan. Gambaran im dibantah 
oleh banyak i1muwan yang melihat 
a.1. di ·Zone Sahel bahwa yang terjadi 
bukanlah perluasan gurun, melainkan 
maldn berkurangnya tumbuhan aidbat 
memburuknya situasitanah, sebagian 
disebabkan oleh manusia (peledakan 
penduduk, perluasan padang semak, 
dan pembabatan pohon-pobon a.!. un­
tuk mendapatkan bahan bakar). bb 
Development Committee (Dq Ko­
misi Menteriyang dibentuk Oktober 
1974 oleh ·Bank Dunia dan ·IMF atas 
inisiatif negara berkembang. Sejak ta­
hun 1980 beranggota 22 orang: 11 
negara industri, 11 negara berkem­
bang, di antaranya 2 OPEC. 
Tugas: memberikan laporan ke­
pada Dewan Gubernur Bank Duma 
developn1ent education - disosiasi 
dan IMP mengenai masalah transfer 
'sumber daya riil ke negara ber­
kembang, konsultasi untuk mengolah 
usul-usul yang masuk. Titik berat 
tema di akhir tahun '80-an: masalah 
utang, penyesuaian struktur negara 
berkembang, Afrika sebelah selatan 
Sahara, • pembiayaan bersama Bank 
Dunia/pemberi bilateral/bank-bank 
usaha. dn 
development education -> peneIiti­
an pendidikan. 
Dewan Antarnegara dan Negara­
Negara Pengekspor Tembaga-> 
CIPEC. 
Dewan Ekonomi dan Sosial Inter­
amerlka ---> CIES. 
Dewan Ekonomi dan Sosial PBB 
---> ECOSOC. 
Dewan Gereja Dunia--> WCC. 
Dewan Negara-Negara Telilk ---> 
GCC. 
Dewan Pangan Dunia -> WFC. 
Dewan Persatuan Ekonoml Arab 
--> CAEU. 
Dewan Pertahanan Amerika Te­
ngah CONDECA. 
Dialog Arab-Eropa -> Liga Arab. 
dinas pembangunan Organisasi un­
tuk relawan dari negara industri dan 
negara' berkembang yang menolak 
keuntungan materi bekerja sebagai 
'relawan pembangunan dalam pro­
yek-proyek bantuan pembangunan 
untuk waktu tertentu, paling sedikit 
setahun, dan mengaitkan antara ban­
tuan dan belajar. Dinas Pembangunan 
ini merupakan elemen 'bantuan per­
sonal yang dimasukkan dalam spek­
trum luas politik bantuan pemba­
ngunan tbantuan eendidikan" 'ban­
tuan keseha tan, bantuan teknik, 
dsb.). Dinas Pembangunan dapat di­
bedakan menurut organisasi penun­
jang dan asal negara menurut ideo­
logi yang dianut, peran profesi, ber­
sifat pribadi atau resmi, dsb. Jelas 
bahwa pribadi dan 'NGO untuk dinas 
pembangunan di negara industri bia­
sanya dibiayai dari uang masyarakat. 
Di Jerman, gereja dan organisasi 
nonpemerintah lainnya serta negara 
mempunyai dinas pembangunan ma­
sing-masing. Peace Corps (berdiri 
tahun 1961) dari AS dan 'UNDP 
yang merueakan an~ot~ Dinas Su­
karelawan PBB, yaltu UNV (UN­
Volunteers), paling dikenal di dunia 
intemasional. 
Organisasi wadah untuk relawan 
Eropa adalah Regional Conference 
on the International Voluntary Ser­
vice (RCIVS). 
Alamat: Thomas-Mann-Str. 52, 5300 Bonn 1, 

Jerman. 

Kepustakaan: I. Pinkham, Service for Develop­
ment, Washington 1978. dn 
disembodied technology ->alih 
teknologi. 
diskriminasi Pembatasan dalam hu­
bungan ekonomi antarnegara dan an­
tarkelompok negara (antara negara 
berkembang dan negara industri). Mi­
salnya dalam bentuk pembangunan 
bea, pembatasan kuota, pembatasan 
perdagangan dan kurs tukar, pence­
gahan mobilitas faktor-faktor prod uk­
si (modal, kerja), politik keuangan 
intemasional, dsb. Liberalisasi per­
dagangan (putaran-putaran-> GAT!), 
proses 'integrasi (di antara negara 
berkembang) dan perjanjian asosiasi 
(---> ,Perjanjian Lome) berusaha me­
ngurangi dan menghapus diskrimi­
nasi. dn 
disosiasi Atau pemisahan, merupa­
kan tuntutan yang kel uar dad ejiskusi­
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, dlSoslasi - dlstribusl pendapamn 
diskusi politik pembangunan di tahun 
'70-an,'terutama oleh D. Senghaas. 
Pemisahan negara berkembang dari 
pasar dunia dengan tujuan memba­
ngun ekonomi dan masyarakat yang 
mandiri danmampu berfungsi, di.. 
topang'oleh " sumber 'daya dan ke­
butuhan sendiri. Teori disosiasi ber­
kaitan dengan teori E. List untuk 
membantu ekonomi Eropa Daratan di 
pertengahan abad ke-19 yang sedang 
terpincang-pincang berlari mengikuti 
ekonomi Inggris. Ketika itu ekonomi 
Inggris mengikuti prinsip teori kJasik 
libernl mengenai teori proteksionis 
"produksi tenaga-tenagaproduktir' 
dalam memanfaatlCan 'potensi 'pem­
bangunan sendiri. Tuntutan ini' juga 
mengambil pengalaman historis dari 
proses pembangunan negara industri 
sekarang dan pembangunim sosialis 
beberapa negara (Republik Rakyat 
Cina, Albania, Korea Utara) untuk 
proses pembangunan negara berkem­
bang dan memformulasikan untuk 
mayoritas di antara mereka. Kon­
sekuensi dari strategiperribangunan 
demikian adalah pemutusan hubungan 
dengan "pembagian kerja intemasio­
nal berdasarkan "model ekonomi 
ekspor, pemutusan huoungan dengan 
"industrialisasi menurut model"sub­
stitusi impor. Pemutusan hubungan ini 
hanya untuk sementara, sampai ke­
kurangan-kekuranga n struktUrlil' yang 
sedang dialami oleh perekonomian 
nasional negara berkembang (melalui 
strategi "pembangunan otostmtris) dan 
dampak-dampak sosial <*penganggur­
an, ketimpangan yang mencolok da­
lam "distribusi pendapatan, "miskin, 
"utang,dsb.) sUdah diatasi sedemikian 
rupa sehingga negara berkembang 
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bisa mempunyai hak yang sama di 
pasar dunia dan bisa memiliki manfaat 
yang sama dalam oerpartisipasi pada 
doktrin "keuntungan ongkos kom­
paratif. 
Model disosiasi mertipakan mo­
deltandingan terhadap model pem­
bangunan integrasi pasar dan aso­
siasi yangsedang berlaku. Teori ini 
menghadapi kritik (lihat: Matthies, 
1980) dan pengalaman yang ada da­
ri "NIB. 
Kepustakaan: D. Senghaas, Weltwirtschafl und 
Entwicldungspolitik, Pliidoyer fUr DissoziOlion, 
Frankfurt 1977; V. Matthies, Neue Weltwirl­
schoftsordnung, Opladen 1980. dn 
distrlbusi pendapatan Setelah ke­
dua "dasawarsa pembangunan per­
tama ditandai oleh strategi pertum­
buhan ekonomi (-+ teon ,dan strategi 
pertumbuhan), tahun '70-an distribusi 
pertumbuhan tersebut makin diper­
tanyakan. Dibanyak negara berkem­
bang terlihat bahwa meSkipun terjadi 
tingkat pertumbuhan, masalah kemis­
kinan makin meningkat. Pertumbuhan 
pendapatan hampir semuasecara eks­
lusif dini,kmati elite sosio-ekonomi, 
artinya olen tingkat atas, 20%-40% 
penerima pendapatan. "Teeri trickle 
down yang semestinya dapat me­
naikkan posisi pendapatan 40% 'Ia­
pisan bawah, tidak' terjadi. "Bank 
Dunia (1980) memperkirakan bahwa 
jumlah manusia yang hidup dalam 
situasi "miskin!lbsolut 800 juta. 
Gambar khas yang ada di negara 
berkembang mengenai distribusi pen 
dapatan pribadi, terlihat berikut ini. 
Rumah tangga 
(terbag! lima) 
1 2 3 4 5 
Bagian 
pendapallin 
(daJam %) 
5 7 13 22 53 
distrlbusi pendapatan 
Rumah tangga dibagi dalam 5 
bagian, artinya dalam 5 kelompok, 
masing-masing merupakan 20% dari 
penduduk keseluruhan. Kelompok 
terbawah dari penerima pendapatan 
(bagian pertama) menerima 5% dari 
pendapatan keseluruhan, sedangkan 
20% teratas (bagian kelima) mene­
rima lebih dari sepuluh kali Iipat, 
yaitu 53% dari pendapatan keseluc 
ruhan. 40% kelompok atas bersama­
sarna mendapatkan 75% dari kese­
luruhan pendapatan, sedangkan 40% 
kelompok bawah hanya 12%. Kelom­
pok terakhir ini merupakan kelompok 
miskin. 
Kelompok miskin ini terbagi ti­
dak merata di negara berkembang: 
3/4 orang miskin hidup di desa se­
bagai tani kecil, tani gurem, dan tani 
submarginal yang berproduksi. 1/4 
orang miskin hidup di perkotaan se­
bagai buruh terampil dan buruh yang 
tidak mendapatkan kerja, sebagai 
penjual, penganggur, termasuk 
orang jompo dan sakit tanpa ada 
jaminan sosial. Penyebab utarna ren­
dahnya pendapatan kelompok miskin 
pedesaan adalah situasi pemilikan 
tanah yang tidak seimbang, buruknya 
kualitas tanah yang mereka olah, ser­
ta kurangnya kemungkinan pe.masar­
an dan akses ke kredit. Secara politis 
distribusi pendapatan berada dalam 
•reformasi pertanian yang menyel u­
ruh, berkaitan dengan perubahan 
mendasar kerangka persyaratan yang 
telah disebutkan untuk menyingkir­
kan kemiskinan di pedesaan.,Kelom­
pok miskin dikota disebabkan oleh 
kurangnya kesempatankerja dan ren­
dahnya pendidikan. 
Tahun 1973 Bank Dunia berda­
sarkan analisis ini mempostulasikan 
sebuah strategi redistribution with 
growth, tetap berlandaskan pertum­
buhan ekonomi, tetapi ingin meng­
alirkan pertumbuhan lebih banyak ke 
kelompok miskin. Menurut strategi 
ini, ·investasi tambahan akan dibagi­
kan sarna rata· antara sektor modern 
dan sektor tradisional, menunjarig 
reformasi pertanian, dan·membiayili 
usaha-usaha ·infrastruktur. 
·ILO mengembangkan kesempat­
an kerja sebagai fokus strategi pem­
bangunan melalui ·teknologi tepat gu­
na dan produksi yang • padat karya, 
agar dapat memperbaiki distribusi 
pendapatan (employment and redis­
tribution). Suatu peningkatan penda­
patan kelompok penduduk terbawah 
akan meningkatkan permintaan ba­
rang untuk ---> kebutuhan dasar. Pro­
duksi barang-barang ini khas dila­
kukan secara padat karya dan sedikit 
modal. 
Bank Dunia dan ILO dalam se­
buah proyek empiris-statistis bersama 
menyepakati sebuah kesatuan definisi 
pendapatan pribadi, yaitu pendapatan 
keseluruhan yang tersedia untuk ru­
mah tangga pribadi terdiri atas upah 
dan gaji, pendapatan netto dari pro­
fesi, pendapatan dari investasi pribadi 
termasuk pendapatan natural buatan 
sendiri dan rumah sendiri yang di­
huni sendiri, serta transfer asuransi 
sosial dan pribadi dikurangi pajak 
langsung. Definisi . ini hanya meme­
nuhi sebagiim dari kemakmuran so~ 
sial yang dihasilkan dari konsumsi 
barang dan jasa, biasanya dijual da­
lam pasar. Menurut kesimpulan em­
piris data-data ini, distribusi penda­
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distribusi pendapatan 
patan pribadi dapat diukur dengan 
berbagai metode (-+ Kurva Lorenz, 
-+ koefisien Gini). Selain distribusi 
pendapatan pribadi yang dapat dihi­
tung untuk perekonomian nasional, 
untuk setiap daerah maupun sektor, 
masih terdapat distribusi pendapatan 
fungsional yang mengukur pangaa­
pangaa pendapatan setiap faktor pro­
duksi pada hasil produksi (kerja, 
modal, tanah). 
Hipotesis U dari Kuznets yal}g 
terkenal, menjelaskan perubahan-per­
ubahan dalam rangka proses pemba­
ngunan (diukur dari peodapatan per 
kapita rata-rata), yaitu dalam proses 
pembangunan, mula-mula distribusi 
pendapatan menajam agar pada ting­
kat pendapatan per kapita rata-rata 
yang lebih tinggi menjadi seimbang 
kembali. 
Dasar proses tersebut adalah da­
lam masyarakat tradisional distribusi 
pendapatan pada • produktivitas yang 
kedl, relatif e,.gaHter (sarna). Dalam 
kelangaungan industrialisasi, terben­
tuk sebuah sektor modern dengan 
produktivitas dan pendapatan yang 
terikat padanya lebih tinggi. Oleh 
karena itu, pendapatan keseluruhan 
masyarakat menjadi tidak sarna. Baru 
pada sebuah tingkat perkembangan 
yang lebih tinggi, jika ·spill-over-ef­
fect yang muncul dari sektor industri 
meningkatkan kesempatan kerja, dis­
tribusi pendapatan cenderung men­
dekati nilai awal kembali. 
Wakil-wakil teori pertumbuhan 
melihat sebuah konflik antara sasaran 
distribusi dan pertumbuhan di negara 
berkembang, yaitu ketidakseimbang­
an distribusi pendapatan merupakan 
syarat untuk pertumbuhan ekonomi 
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yang tinggi sebab kelompok kaya 
akan membentukpangsa tabungan 
yang besar, dapat disalurkan ke dalam 
investasi yang prod ukti f; sementara 
kelompok penduduk miskin membe­
lanjakan pendapatannya terutama un­
tuk konsumsi. Suatu pemerataan pen­
dapatan hanya akan meningkatkan 
konsumsi jangka pendek, tetapi me­
lalui reduksi tabungan akan menye­
babkan investasi lebih sedikit se­
hingga mengurangi peluang pertum­
buhan di masa depan. 
Tesis konflik yang berasal dari 
pemakaian maho ekonomi Keynes 
mendapat sanggahan, yaitu konsumsi 
si miskin yang lebih tinggi akan me­
ningkatkan produktivitas kerja me­
reka, konsumsi (mewah) si kaya 
yang lebih sedikit dapat mengurangi 
impor, dengan demikian menurun­
kan kebutuhan devisa dan kebutuhan 
modal dalam industri yang 'substi­
tusi impor. 
Gambar 1: DistribusiPendapatan 
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pendapatan per kepata dalam US $ 
Permintaan si miskin pertama-ta­
rna tertuju pada barang kebutuhan 
dasar yang diproduksikan secara pa­
dat karya. Sebuah pemerataan dliringi 
perubahan struktur proses produksi, 
diverslflkasi ..;.. Uoktrin Pertahanan Nasional 
dapat saja mengimbangi efek tinglcat 
tabungan yang menurun (terbatas). 
Kepustakaan: I. Adelman/C. Morris, EcOIlOmU: 
Growth and Sociol Equily in Developing 
Countries, Standford 1973; M. BohnetJR. BeIZ, 
Einkommensverteilung in Entwicldungsliindern, 
MOOchen 1975; H. Otenery, dkk., Redistribution 
wah Growth, London 1975; Ot. R. Frank/R.C. 
Webb (ed.), Income Distribution and Growth in 
the Less Developed Countries, Washlngton D.C. 
1977; MD. Ward, The Polaica! EcOllOmy 0/ 
Distribution - EqUIJCiIy versus Inequalily, New 
York 1978; G.s. Fields, Poverty, Inequalily and 
Developmelll, Cambridge 1980; T. Paukert/J. 
SkolkalJ. Maton, Income D~tribution Structure 
o/Economy aadEmploymem, London 1981; H.P. 
Nissen (ed.), Towards Income Distribution 
Policies. From Income Distributkln Research to 
Income Distributkln Policy, EADI-Book Series, 
3, Le Tilburg 1983. hpn 
diversitikasi Perluasan struktur pro­
duksi atau ekspor suatu perekonomian 
nasional. Sebuah perusahaan juga da­
pat mendiversifikasi produk-produk­
nya. Dibedakan antara diversifikasi 
vertikal, yaitu perluasan dalam bentuk 
pembangunan berbagai • sektor eko­
nomiserta perluasan program produk­
si ke sektor produksi hul u dan hilir 
(bahan dasar, pengolahan bahan 
dasar, barang setengah jadi, barang 
jadi, pemasaran); dan diversifilcasi 
horizontal, yailu perluasan produksi 
(misalnya pertanian) ke produk lain. 
Kedua bentu~ ini penting dalam 
strategi pembangunan. dn 
DMC (Developing Member Coun­
tries) -+ ADB. 
Doktrin Monroe Pesan Presiden AS, 
J. Monroe, kepada Kongres AS (2 
Desember 1923) yang ditujukan me­
lawan keinginan intervensi bekas pe­
nguasa-penguasa kolonial Eropa ke 
republik-republik merdeka di Ame­
rika Latin; tetapi tidak untuk koloni­
koloni yang masih ada. Pelaksanaan 
ofensif prinsip "Amerilca untuk orang 
Amerika", serta pemisahan antara 
Dunia Lama dan Dunia Baru, ketilca 
itu masih berada di IUar kekUasilan 
AS. Dengan Doktrin Monroe, mula­
mula disalahmengertikan sebagai 
tawaran kerja sama AS ke tetangga­
tetangga di Amerika Latin (Inisiatif 
panAmerika), dalam perjalanan abad 
ke-19 berubah radikal menjadi tun­
tutan hegemoni AS di dunia Barat 
(Deldarasi Roosevelt, 1904), dan me­
mulai sebuah hubungan yang rumit 
antara AS-Amerika Latin. 
Kepustakaan: au. Wehler, Der Au/stieg ties 
amcriko.nischen Imperkllismus, GOttingen 1974; 
L Brook, Entwicldungsnatklnalismus und Kom­
pradorenpolitik, Meisenheim 1975. dn 
Doktrin Pertahanan Naslonal Mo­
del ideologi yang dibangun oleh • re­
zim militer sejak pertengahan tahun 
'60-an di Amerika Latin. Doktrin ini 
diolah di berbagai pusat studi ang­
katan bersenjata di berbagai negara, 
terutama di (didirilcan tahun 1949) 
Escola Superior de Guerra (Sekolah 
Tinggi Perang) di Brasilia. 
Landasan: a. konsepsi pertahan­
an yang diperluas seeara global-da­
lam dan luar negeri-sebagai tujuan 
teratas untuk negara dan politik; b. 
pemalcaian doktrin • counterinsurgen­
cy AS dan Perancis sebagai alat un­
tuk mempertahankan keamanan na­
sional; c. penggunaan garis-garis po­
kok militer untuk politik, terutama 
dalam hal pembagian masyarakat se­
eara hierarkis, penyederhanaan partai 
politik dan pengertian negara seba­
gai organisme yang hidup (geopo­
litik). 
Rezim-rezim militer yang berlan­
daskan doktrin ini (Brasilia tahun 
1964-1985; Argentina tahun 1966­
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·Dominika, ,Repuhlik' . 
1973; Uruguay tahun 1973-1984) 
ll;Iempunyai dri: a. peran kelemba­
gaan ,angkatan bersenjata' (mereka 
bertindaksebagai "Iembaga lt); b. ke­
langsungan" kekuasaan; c. penggan­
tian partai-partai politik tradisional 
oleh kelompok-kelompok teknokrat 
atau, perusahaan sebagai sekutu da­
lam pelaksanaan 'kekuasaan rolitik. 
Pengan berlangsungnya re- demo­
kratisasi di berbagai negara Amerika 
Latin, .sejak tahun '80-aq doktrin ini 
makin kehilanganmaknanyasebagai 
landasan politik pemerintah: 
K;epustakaan: M. Fernandez Baeza, N alwnale 
Sicherheit in LtJleinamerika, Heidelberg 
1981: mfd 
Dominika. Repuhlik Proses per­
ubahan dalam sistem politik Domi­
nika adalah simptomatis untuk se­
buah sikap AS di zaman Presiden 
Carter terhadap negara berkembang 
yang bergantung kepadanya. Secara 
tradisional dikuasai Qleh sebuah kar­
tel kekuasaan militer, gereja katolik, 
dan oligarki. Republik Dominika se­
jak masa jabatanGuzman memper­
lihatkan pendekatan-pendekatan se­
buah demokrasi yang mampu ber­
fungsi. 
1. Republik Dominika (merdeka 
sejak tahun 1844), negaI'a kedua ter­
besar ,di Karibia (Iuas 48.422 kIn1, 
meliputi sekitar 2/3' Pulau Hispa­
niola, sisanya milik Haiti. Akibat ja­
tuhnya harga di pasar dunia, nilai 
komoditas ekspor andalan, gula, mun­
dursejak beberapa tahun (tahun 1985: 
21,1 % ekspor keseluruhan); jumlal:\ 
panen untuk beras, jagung, ubi kayu, 
kopi, dan tembakau berkurang (harga 
energi yangrendah, ongkos yang ting­
gi untuk pupuk, insektisida, transpor­
tasi" keku~ngan bantuan kepada pe­
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tani ked I). Dengan bantuan kredit 
·Bank Dunia dan ·BID diinginkan 
sebuah perbaikan struktur pertanian, 
terutama sektor kopi (12,2% darieks­
por keseluruhan) dan kakao (7,7%). 
Kekayaan tam bang (bijih besi, garam, 
saline laut, bauksit) sampai kini masih 
belum banyak dimanfaatkan; sumber 
devisa lainnya . adalah • turisme yang 
makin meningkat (terutama dari AS). 
2..Tahun 1930 sampai ke pem­
bunuhannya' tahun 1961, Jenderal 
Trujillo yang didukung AS' Jllenguras 
Dominikil habis-tiabisan seperti milik 
pribadi. Masa perang saudara dan 
kudeta-kudeta mil iter (1962-1965) di­
selingi masa pendek sebuah pemerin­
tahan (1963) Juan Bosch yang refor­
mistis. Intervensi militer AS me­
ngukuhkan rezim loaquinBalaguer, 
seorang wakil militer yangkonservatif 
dan man tan kepercayaan Trujillo. Pa­
da pemilihanpresiden tahun 1978, 
Balaguer dikalahkan. calon dari lini 
reforniis, Antonio Guzman (Partai 
Revolusioner Dominika, PRD), sete­
lah militer berusaha mencegah per­
hitungan suara ..Tahun 1982 Guzman 
diganti Salvador 1. Blanco dati partai 
yang sama, dan merupakan anggota 
Sosialis Internasional. Perbedaan da­
lam partai dan perebutan kekuasaan 
ipenghalangi pelaksanaan politik pe­
merintah. Selain itu, dalam konflik 
yang dilakukan secara kekerasan ke­
tika pemilihan tahun 1986, calon 
PRD, J. Majulta, mengalahkan Joa­
quin Balaguer (41,6%). J. Majulta 
me-wakili Partai Reformis Kristen­
Sosial yang konservatif Kanan 
(PRSC). Balaguer lalu memulai se­
buah kampanye melawan korupsi ter­
hadap mantan presiden, Blanco. 
Dominika, Republik 
3. PendudukDominika tabun 
1989 diperkirakan berjumlab 7 juta 
(relatif padat: 141,1 penduduk/km1, 
55,7% penduduk kota. Ibu kota Santo 
Domingo merupakan distrik nasional: 
tahun 1988: 2.390.000penduduk di­
bandingkan tabun. 1982: ' 1.233.000 
penduduk. Di samping' perpindahan 
penduduk ke kota-kota, ada juga pen­
duduk, yang mencari kerja bermigrasi 
~erutama ke AS sehingga meskipun 
pengangguran tinggi, tetap keku­
rangan tenaga kerja yang berkualitas. 
73% penduduk Mula!, 11% kulit hi­
tam, dan 16% kulit putib. 
4. Setelab pemhunuban Trujillos, 
pemilikan(2/3 industri gula, 1/3 in­
dustri lainnya) dinasionalisasi. Politik 
pemerintahtidak mendapatkan do­
rongan-dorongan pembangunan baik 
di zaman Balaguer (korupsi; reswas­
tanisasi) maupun dimasa jabatan 
Guzman (penyebatan anggaran ne­
gara. HasH gula tabun 1978: 225 juta 
US$, tetapi impor minyak 200 juta 
. US$; tahun 1979 kerugian akibat to­
pan "David"). Pengangguran menurut 
data-data resmi 28%; kesempatan 
kerja kurang, diperkirakan' 25%.Ga­
ris batas sosial masyarakat Dominika 
juga sangat dibedakan menUrut warna 
kulit: lapisan atas (sekitar 5% pen­
duduk) dan lapisan menengab (se­
kitar 25% penduduk) terdiri atas tuan 
tanah kaya, pengusaha, dan wakil­
wakil profesi bebas, administrasi, dan 
militer, berorientasi keAS dalam 
politik dan gaya hldup. 
5. Penguasa kolonialSpanyol 
meninggalkan agama (sekitar 98% 
Katolik) dan bahasanya di Dominika. 
Hanya sekitar 150/0-20% anak-anak 
di umur wajib sekolah (7-14 tahun) 
menikmati sekolab swaSta; dalam sa­
rana-sarana' pem!idikan pemerintab 
kekurangan guru, sekitar 1/3 anak­
anak hampir tidak pernab atau hanya 
sebentar menikmati sekolah (kuota 
buta aksara tabun 1985: sekitar 23%). 
Infrastruktur sosial lain juga tidak 
terbagi merata secara sosial dan re. 
gional seperti kesehatan, ko~unikasi 
nlaSsa, dan jaminan' sosial (harapan 
bidup 64 tahun). 
6. Kelompok di negara itu yang 
secara tradisional berpengaruh besar 
adalah militer, gereja Katolik, da~ 
keJompok kepentingan lapisan atas. 
Menurut UUD '1966, Republik Do­
minika adalah republik presidentil. 
dengan pembagian kekuasaan, tetapi 
de facto eksekutif yang berdominasi 
(perriiliban presiden langsung 4tabun 
sekali, wajib pilih di atas 18 tahun). 
Parlemen (Congreso Nacional, di­
pilihempat tahun sekali) terdiri 'atas 
dua kamar (enadfo: 27 wakil untuk 
26 propinsl, sebuah distrik nasional, 
dan Camara de Diputados: 91 ang­
gota). Dominika bergantung pada 
AS, mitra dagang utama (sekitar se­
paro ekspor), dengan adanya jaminan 
pembelian gula yang sanga! penting 
untuk perekonomiannya, melalui pc-, 
ngiriman Uangdari orang Dominika 
rang menetap di AS dan melalui 
investasi Jangsung AS. ' 
Kepustakaan: J. Bosch, Dcr PelitagonismusQder 
die AbllJsung des Imperialismus?, Reinbek 1972; 
W. Grabendorfl', Bibliographie zu Politi!< und 
Gescllschaft dcr Dominikanischen Rcpublik, 
Miinchen 1973;' L. Wilson, "Die Dominikanische 

Republik am Ende der Ara Balaguer", dim.: 

Bcrichte ZUI' EnlWic/clung in Spanie,., Port"gcd 
undLaleinamerika19, 1978, hi",. 12 dst.; I. Bell, 
The Dominiean Republic, London 1981; G.A. 
Pope, Arms ~nd Politics in the Dominiean 
Republic, Boulder 1981; A HildenbrandJR. 
Sturm, "Dominikanische Republik", dim.: HDW ' 
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DPI - Dunla Keempat 
11,3, Hamburg 1982, him. ')2,7 dst.; HJ. Wiarda, 
The Dominican Republic, A Carribean Crucible, 
London 1983; J. Kriippers, The Dominico:n 
Republic: Politics and DevelopmCnJ in an Un­
SQIIereign Stole, Boston 1986; R. Espinal, AUl~ 
ritorismo y democracia en la politica domi­
nicana, San Jose 1987; F. Geweeke, DieKaribik. 
Zur Geschichle, Politik und Kullur einer RegWn, 
Fr3nkfurt 1988. rs 
DPI (Deparlement of Public Infor­
mation) Departemen ·Irifo;masi un­
tuk Umum dalam Sekretariat Jende­
ral PBB. 
DTCD (Deparlement of Technical 
Cooperation for Development) De­
partemen untuk Kerja Sarna Pem­
bangunan Bidang Teknik dari Sek­
retariat Jenderal PBB. 
dualisme (model) Konsep dualisme 
digunakan untuk menandai ketidak­
seimbangan dalam struktur sosial di 
negara berkembang maupun di ne­
gara maju. Dalam penggunaannya 
untuk masyarakat di negara berkem­
bang secara umum ditekankan bahwa 
meskipun masih dipertikaikan pe­
nyebab terbentuknya struktur yang 
dualistis, dualisme merupakan situasi 
temporer, berkaitan, dan menyebab­
kan sebuah homogenisasi sosial me­
lalui langkah-Iangkah pembangunan 
negara berk:embang. 
Model dualisme menggambarkan 
masyarakat periferi terpisah dalam 
dua sektor. Perta~a, sektor modem, 
dinamis, terintegrasi ke pasar dunia, 
dengan demikian mencerminkan pe­
luang-peJuang pemhangunan negara 
yang bersangkutan. Kedua, sektor 
trapisional, mengalami stagnasi dan 
tidak berkaitan dengan kutub pertum­
buhan yang berkembang. Kedua sek­
tor tersebut berkembang tanpa saling 
berhubungan dan menurut hukumnya 
sendiri. Oleh karena itu,perspektif 
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tujuan strategi pembangunan ingin 
menunjang sektor modern dan meng­
ikutiimperatif pasar dunia yang di­
tujukan keluar (asosiasi), untuk me­
mungkinkan perluasannya.Sektor 
tradisional dalam perspektif ini me­
rupakan sektor yal)g perlu dimodemi­
sasi, resistensi terhadap dinamika or­
ganisasi kapitalistis merupakan pe­
nyehab keterbelakangan. Asumsi mo­
del dualisme sekaran~ ditanyakan 
oJeh konsep tandingan, heterogenitas 
struktural. -> teori modernisasi, teori 
dependencia. rs 
Dunia Keempat Berbagai situasi 
pembangunan di negara berkembang 
sehubungan dengan proses-proses 
pembangunan yang berlangsung ber­
beda-beda, telah menyebabkan per­
bedaan 'Dunia Ketiga dalam ber­
bagai kategori negara. Dunia Keempat 
dimengerti sebagai negara berkem­
bang yang sangat kekurangan bahan 
mentah, modal, dan ekspor yang Ie­
mah serta paling Udak berkembang 
(menurut kriteria "Bank Dunia "pen­
dapatan per kapita di bawah 425 US$) 
dan identik dengan "LLDC. Politik 
pembangunan nasional dan internasio­
nal disesuaikan dengan kebutuhan 
negara berkembang ini melalui orien­
tasi bantuan pembangunan ke 'kebu­
tuhan dasar, peningkatan • pemba­
ngunan pedesaan, hibah *bantuan mo­
dal, preferensi-preferensi khusus da­
lam perdagangan, dsb. 
Pembentukan definisi Dunia Ke­
empat berakar pada gambaran implisit 
bahwa keterbelakangan merupakan 
sebuah masalah tingkat perkembang­
an, seakan-akan Dunia Ketiga terpisah 
dan negara-negara berkembang ter­
miskin dc'ln sedang menuju jalan men­
Dunia Ketiga 
capai terutama angka-angka target 
pembangunan. Namun sebenarnya, 
keterbelakangan merupakan masalah 
struktur yang juga mengena baik ne­
gara-negara berkembang termiskin 
maupun negara-negara yang menurut 
angka-angka ekonomi telah lebih 
m~u. dn 
Dunla Ketiga "Dunia Ketiga me­
rupakan kumpulan negara yang secara. 
struktural heterogen dengan kurang­
nya pengembangan tenaga produktif 
(lepas dari pendapatan per kapita), 
melakukan solidaritas dalam memper­
juangkan tujuan-tujuan ekonomi dan 
politiknya menghadapi "Utara yang 
kaya", dan karena mempunyai peng­
alaman sejarah yang sama mengor­
ganisasi diri dalam berbagai aksi ke-. 
satuan yang tidak mengikat ll (Noh­
len/Nuscheler tahun 1982: 17). Untuk 
penentuan definisi ini ada dua kriteria, 
yaitu ekonomi dan politik yang saling 
berkaitan. Ciri definisi ekonomi yang 
menonjol adalah 'heterogenitas struk­
tural. berkaitan dengan kurangnya 
perkembangan tenaga produktif-bu­
kan tingginya pendapatan per kapita; 
uknran ini banyak dipakai oleh or­
ganisasi internasional dan negara he­
ditor dalam politik pembangunan dan 
politik kreditnya. Kriteria politik ber­
dasarkan pengalaman historis, iden­
titas kepentingan, dan perasaan per­
saudaraan yang subjektif, tertuang da­
lam organisasi-or~anisasi yang tidak 
mengikat seperti Kelompok 77, ge­
rakan • non-blok. dsb. 
Asal definisi adalah tahun 1949. 
Usaha partai komunis di Perancis 
melakukan politik oposisi terhadap 
partai-partai kapitalis kanan, dialihkan 
ke tingkatinternasional dengan tokoh­
tokoh di sana. Mula-mula definisi ini 
berkaitan dengan gambaran sebuah 
'Jalan Ketiga, yang tidak lama kemu­
dian termanifestasi dalam gerakan 
nonblok. Bantahan yang selalu mun­
cui bahwa definisi ini merupakan ce­
moo han dan mendiskriminasi, tidak 
melihat landasan historis definisi ter­
sebut. Malah sebaliknya, di tahun 
'50-an yang digolongkan ke Dunia 
Ketiga hanyalah negara-negara yang 
ingin menapak jalan ketiga yang non­
blok. Tahun '60-an yang makin di­
tonjolkan adalah perbedaan perkem­
bangan ekonomi dalam hubungan in­
ternasional; pengertian ini menyebar 
ke seluruh pelosok negara berkem­
bang. Sebagai ciri adalah tidak dipa­
kainya istilah Dunia Pertama dan 
Dunia Kedua, meskipun dalam kasus 
ini ada tanda-tanda definisi yang lebih 
jelas (negara industri Barat = terin­
dustrialisasi -kapitalistis; !Jegara de­
ngan perdagangan luar negeri di ta­
ngan negara atau negara sosialis = 
terindustrialisasi-sosialistis). Ciri yang 
menonjol untuk semua negara Dunia 
Ketiga adalah keterbelakangan. Ciri 
ini diperoleh dengan melihat perbe­
daan tingkat perkembangan negara 
dan tidak menyertakan penyebabnya. 
Ciri ini tidak dapat dipakai sebagai 
istilah untuk kelompok-kelompok ne­
gara karena ditentang oleh negara 
berkembang. Negara beckembang me­
rupakan nama yang paling banyak 
dipakai internasional, tetapi juga 
mengikutsertakan sederet negara 
Eropa dan menutupi bahwa tentu saja 
negara industri melakukan perkem­
bangan dan terus berkembang-dalam 
waktu yang jauh lebih cepat daripada 
negara berkembang sehingga kesen­
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jangan antara negara berke/Ilbang dan 
negara industri makin membesar. Du­
nia Ketiga dengan demikian meru­
pakan pengertian yang relatif net­
ral-dan lebih baik daripada istilah 
negara Selatan yang ditetapkan secara. 
. geografis. Definisi ini berhadapan de­
ngan kenyataan bahwa beberapa ne­
gara yang terletak di sebelah selatan 
bola dunia ini juga termasuk negara 
industri(Australia, Selandia Baru). 
Tidak ada satu istilah yang bisa mem­
berikan perbedaan-perbedaari yang 
perludi antara kelornpok· negara~ 
negara itu. 
Pel'bedaan imtamegara berk~m­
bang sendiri meningkat dalam dasa­
warsa terakhir, sehingga perlu ada 
pembentukan subkeloinpok terutama 
untuk ttijuan politik pembangunan 
internasional. Tidak ada kesatuan 
ukuran yang mendasari pembedaan­
pembedaan, yang secara historis 
mengalami perubahan dan bereaksi 
terhadap tuntutan-tuntutan konkret. 
Hampir semua negara berkembang 
menjadi anggota kelompok 77, ham­
pir 80% anggota gerakan nonblok. 
Organisasi-organisasi politik ini yang 
menekankan bahwaada· pembedaan 
besar negara berkembang menurut 
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kriteria-kriteria politik lainnya-dapat 
dimengerti sebagai Dunia Ketiga 
terutama terhadap negara industri­
bisa mengubur solidaritas dan ke­
kuatan, bersaing dengan sub-sub ke­
lompok negara berkembang lainnya . 
Mereka terbagi dalam kfiteria-kriteria 
berikut: menguasai sumber daya mi­
nyak bumi dan hasil ekspornya 
(OPEC); negara berkembang termis­
kin (UDC) dan yang sangat men­
deritaakibatkenaikan harga minyak, 
resesi dunia dan bencana musim ke­
ring (MSAC); negara yang dirugi­
kan karena letak geografisnya <* nega­
ra pedalaman, kepulauan); serta ne­
gara yang berasosiasi dengan ME 
(Negara AKP). Kategoriseiarijutnya 
berdasarkan tingkat periibangunan 
yang telah dicapai "NIB (juga Newly 
Industrialized Countries, NIC). Ada 
tumpang tindih di antara ke)ompok­
kelompok ini. (Tabel 1 dilampiran) 
Kepustakaan: I.L Horowitz, Three Worlds of 
Development: The Theory and Practice of [n­
terlUllional Strali[u:ation, Ol<ford 1966; LS. 
Abdalla, "Heterogeneity and Differentiation. 
The End of·the Third World", dim.:. Develop­
ment Dialogue 2, 1978, 3-21; D. NohlenlF. 
Nuscheler, "Wa:; hassI Drilte Welt", dlm.: 
HDW [I, 1, Hamburg 1982, hini. 11 dsl. do 
E 

EAAFRO (East African Agriculture 
and Forest Research Orgamzation) 
Organisasi Afrika Timuruntuk Pe­
nelitian Pertanian dan Ktihutilnan. 
EAC (East African Community) Ko­
munitas Afrika Timur, merupakan 
komunitas ekonomi Kenya, Tanzania, 
dan Uganda yang berumur' pendek. 
Didirikan tahun 1976 dengan tujuan 
membangun sebuah pasar bersama 
(EACM). Tahun 1977 pecah akibat 
ketegangan politik terus-menerus di 
antara negara-negara ariggotanya. 
Kepustiliim: R. Rofinei er> 'Die Ostafrikanis­
che. Gemeini;cbaft: Fallstudie GOOr 'Oeschichte, 
FunktiollSweise und Zerfall, einer' regiOllalen 
Staatengruppierung in der Dritten Welt', dim.: 
V. Matthies (ed.), Si1tl-SiJd~Bezielumgen, Miin­
chen a.!. 1982, him. 273. dn 
EAD (Europiiisch-Arabischen Dia 

logs) -> Liga Arab. 

EADB (East African Development 

Bank) Bank,Pembangunan Afrika 

Timur.· " , '. 

EADI (European Association of De­

velopment Research and, Training 

Institutes) Asosiasi Institut Peneliti­

an Pembangunan· dan Pelatihan Ero­

pa; beranggotakan 130 institut dari 

20negara. 

ECA (Economic Commission lor A/~ 

rica) Komisi Ekonomi PBB untuk 

Afrika, didirikan April 1958 91eh 

·ECOSOC. Tahun 1979 beranggota 
47 negaradi samping anggota aso­
. siasi (daerah, yang bergantung di 
Afrika: Perancis, Inggris, Spanyol). 
Afrika Selatan sejak tahun 1963 di­
keluarkan ,dad keanggotaan. Tugas: 
mendukung negara-negara Afrika unc 
tuk kerja sama ekonomi di Afrika dan 
meningkatkan suatu komunitas ne­
gara-negara Afrika. Tugas dibagi ke 
empat biro regional untuk Afrika Uta­
ra, Afrika Tengah, Afrika Barat, dan 
Afrika Timur. ECA mempunyai se­
buah universitas di Nairobi. Masa
lah: heterogenitas ekonomidan {Xl­
Iitik oi Afrika, kekurangan tenaga ahli 
di negara-negara tersebut. -> OAU, -> 
AFDB, -> MULPOC. 
A1amat: P.O. Box 3001, Addis Abeba, Ethio­
pia. do 
ECAFE (The Econof!lic Commission 
for Asia and the Far-East) Panitia 
Regional Sosial Ekonomi Dewan 
Ekonomi da,n Sosial PBB ->ESCAP. 
ECCM (Eastern Caribbean Com
monmarket) Pasar Bersama Karibia 
Timur, didirikan tahun 1968 oleh ·As­
sociated States, yaitu "DeJapan Keci.!" 
dari ·Federasi Hindia Barat, bertujuan 
mengatasi kerugian karena situasi dae­
rah mereka yang sangat kedl, melalui 
kerja sama erat di antara·CARIFTA 
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dan *CARICOM. East Caribbean 
Dollar, mata uang persatuan mereka 
menjadi lemah karena keluamya pu­
lau-pulau dengan ekonomi terkuat di 
Karibia Timur, Trinidad, dan Tobago, 
serta Barbados. ECCM berfungsi se­
bllgai ke\ompok yang memperjuang­
kan kepentingan si "kecil" di dalam 
CARlCOM, tetapi gagal melakukan 
integrasi dalam subregional. dn 
ECDC... hubungan Selatan-Sela­
tan. 

ECLA (Economic Commission for 

Latin America) Panitia Regional 

Sosial Ekonomi Dewan Ekonomi dan 

Sosial PBB -'> CEP AL. 

ecodevelopment Istilah untuk stra­

tegi pembangunan di 4 Dunia Ketiga 

yang sesuai dengan Iingkungan da­

lam rangka program Iingkungao .PBB 

(UNEP). Tujuan: penyesuaian pem­

bangunan ke Iingkungao secara har­

monis. Artinya, pengelolaan sumber 

daya secara bijaksana dan berjangka 

panjang serta melestarikan fungsi 

ekosistem...... ecofarming. 

Kepustakaan: B. Glaeser (eel.), Factors Affecting 
Land Use and Food Production. A COlllribution 
10 Ecodevelopmenl in Tanzania, Saarbrilcken 
1980; Themellheft "Ecodesarollo', dim.: Agri· 
cultuta y sociedad, 45, 1987. ah 
ecofarming Mencoba mengelola la­
han yang sesuai dengan situasi eko­
sistem tropis berlandaskan sistem 
pertanian berpindah yang tradisional 
(shifting cultivation). ladi, pertanian 
yang sesuai dengan sitilasi setempat. 
Pemikiran ini berangkat dari adanya 
~ikap pengabaian tanah tropis secara 
ekologi pada produksi bahan makan­
an secara • monokultur. Gri-an eco
farming: a. merangkai tanaman po­
hon dan ladang (sebagian juga de­
ngan beternak) dalam rangka sistem 
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agrokehutanan; b. konservasi· tanah 
melalui usaha bercocoktanam; c. pe­
ningkatan lapisan humus; d. produksi 
biomassa secara banyak; e. keseim­
bangan hama dan hewan berguna; f. 
mempertahankan fungsi dasar eko­
fisiologi (taoah, air, zat organis); g. 
mengamankan keragaman jenis da­
Jam biotop. Ecofarming berorientasi 
ke tujuan-tujuan program Iingkungan 
PBB (UNEP). 
Kepustakaan: K. Egger, "Eoofarnring - Kern 
okologiscber Agrarentwicldung?', dim.: E+Z, 
819, 1982, him. 22 dst. ah 
economic assistance ... politik ban­
tuan pembanguoan AS. 
economie dominante ..... teon per­
dagangan luar negeri. 
economies of scale Efek skala yang 
didapat dan peningkatan • produkti­
vitas mesin yang dipakai melalui per­
luasan produksi, dan dan temiga ker­
ja melalui peourullall ongleos per 
satuall produksi. Perluasall produksi 
bergantullg pada kemullgkillan me­
luaskan pasar, yaitu meluaskan pasar 
dalam negeri (produksi untuk massa) 
atau mellerobos pasar luar negen 
(orientasi ekspor). dn 
ECOSOC (Economic and Social 
CQUnci~ Dewall Sosial dan Eko­
nomi PBB, berdiri tahun 1945 
sebagai salah satu dari 6 organ PBB. 
Dewan ini beranggota terbatas yang 
dipilih oleh Sidang Umum PBB de­
ngan mayoritas dua pertiga untuk 
satu periode selama 3 tahun. lumlah 
anggota semula 18, tahull 1965 mell­
jadi 27 dan sejak tahun 1973 menjadi 
54 anggota. Komposisinya sesuai' 
dengan keanggotaan dalam PBB: se­
bagian besar adalah negara industri. 
Sejak tahun 1973 negara berkembang 
dengan 37 anggota mempunyai 2/3 
ECOSOC 
I 
mayoritas suam (68%)dalam ECQ... 
SOC \negara industri:12 anggota 
22%; negara dengan perdagangan 
luarnegeri di tangannegam· 5 ang­
gota, 9%). 
Committees 
• Committee on 
Development 
Planning 
' 	Committee· on The 
Application of 
Science 
Technology 
, 	Committee on 
Housing, Building, 
and Planning 
• Committee on 
Natural Resources 
• Committe on 
Crime Prevention 
and Control 
• Review 
and Appraisal 
ECOSOC mempunyai tiga tugas 
utama: a. koordinasi kegiatan eko­
nomi dan sosial politik; b. mengurus 
dana PBB yang tersedia untuk tujuan 
pembangunan ekonomi dan sosial; 
Gamba< 2: Dewan Ekonoml dan Soslal PBS (ECOSOC) 
Functional Regional Economic 
Commissions Commissions 
Statistical 
Commission 
Population 
Commission r 
Commission for 
Social Development 
Commission on the 
Status of Women 
Commission on 
Narcotic Drugs 
Commission on 
Human Rights 	
rl Europe ~ 
ECONOMIC 
r AND SOCIAL\ 
COUNCIL 
~ 
/-~ \~ 
• WFC• UNDPI ! 
~ • UNFPA 

; UNV 
 !.UNEPI 
r 
'IFAD 
Revolving 
FUND for 
Natural 
Resources 
'ILO World Bank· 
- UPU 
, FAD • IFC '·UNESCO 
- WHO· 'IDA 'IWF 
·IMCO 
-WMD 'ICAD 
-WIPO • ITU 
Transnational 
Corporations· 
H • ESc::AP 
[][]. 
H 
H 
H 
H 
rl 
H 
H 
H 
• ECA 
• CEPAL 
• ECWA 
Programmes 
• UNICEF 
' UNHCR 
United Nations 
University 
' UNFDAC 
Disaster Relief 
Coordinator 
UN Centre on 
• UNCTAD 
• UNIDO 

- UNITAR 

'IEAEA 

Specialized Agencies 
ICAO Qntemational CIvIl Aviation Organization. Organisasl Penerbangan Sipll Internaslonal). IMCO (Inter 
Go_1sJ Matilfme Consultsl/vB OrganlzaUon. Organlsasl Konsultatl/ Marltlm Antarpamerlntat9. UPU 
(Universal PosIsJ UnIon, Unl Po!; Dun"a). WMO (World Meteor%glcBl Organ/allan, Organlsasl Me­
\eorologl DUlIa) 
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dan c. forum diskusi masahih ekono­
mi dan sosial dalam pembangunan 
intemasional;bisa muncul laporan, 
saran, dan resolusi. ECOSOC mem­
bawabi banyak komisi, panitia, prog­
ram, dan organ tambahan: a. panitia 
yang berhubungan dengan rapat-rapat 
untuk kOIisultasi secara intensif ma­
salah-masalah selama rapat; b. panitia 
ad hoc untuk tugas tertentu; Co panitia 
tetap untUk bidang tugas tertel1tu (mi­
salnya • rel1cana pem bangunan, koor-. 
dinasi kegiatan); d. Komisi Ekonomi 
Regional; e.· Komisi Fungsional un­
tuk pemasokan data dan saran (mi­
salnya komisi statistik, komisi kepen­
dudukan); dan f. organ bantuan (mi­
salnya TABfI'echnical Assistance 
Boarti). Tugas ECOSOC yang pen­
ting adalah koordinasi kegiatan or­
ganisasi-organisasi khusus yang seca­
ra teratur memberikan laporan ke­
~ada ECO-SOC (misalnya ·FAO, 
UNESCO), sedangkan ·Bank Dunia 
dan ·IMF makin berdiri sendiri. 
Pada tahun 'SO-an dalam ECO­
SOC ada banyak diskusi mengenai 
masalah pembangunan kembalidan 
kesempatan kerja penuh di negara 
industri, serta masalah konflik Timur­
Barat. Karena negara berkembang 
merasa didominasi oleh negara in­
dustri dalam ECOSOC, mereka 
berusaha menyuarakan tuntutan po­
litik pembangunannya terhadap ne­
gara industri dalam organisasi-orga­
nisasi baru, yang pendiriannya (­
UNCTAD, - UNIOO) mulai meng­
hilangkan fungsi-fungsi ECOSOC 
(puncaknya: interpretasi baru Charta 
PBB dari pihak negara berkembang 
tahun 1964/1965 dalam arti bahwa· 
masalah ekonomi dan sosial-politik 
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hanya ditangani· oleh Sidang Umum 
PBB). Sejak ada .perubahandalam 
komposisi keanggotaan ECOSOC; 
trend ini berbalik arah dan Dewan 
tersebut dimasukkan ke dalamorgan, 
di mana dan dengan siapa negara 
berkembang mencoba memperjuang­
kan kepentingannya, paling tidak se­
cara verbal dalam usul-usul dan re­
solusi. Namun, keputusan yang diam­
bit oleh suara terbanyak (setiap ang­
gota dewan mempunyai satu suara) 
bersifat tidak mengikat. dn 
ECOWAS (Economic Community of 
West African States) Komunitas 
Ekonomi Negara-Negara Afrika Barat 
ini berdiri tahun 1975 di Lagos atas 
prakarsa Togo dan Nigeria. Beranggo­
takan 16 negara: Benin, Gambia, 
Ghana, Guinea, Guinea-Bissau, 
Kepulauan Kapvetde, Liberia (de 
fado keluar sejak tahun 1980), Mali, 
Mauritania, Niger, Nigeria, Pantai 
Gading, Senegal, Sierra Leone, Togo, 
dan Volta Hulu .. 
Tujuan: kerja sama ekonomi, di­
inginkan ·integrasi secara bertahap 
(uni bea selama 15 tahun, pasar ber­
sama, uni matauang); perspektif 
jangka panjang: organisasi politik, 
pendahulu untuk kesatuan Afrika ­
OAU. 
Organ: konferensi· tingkat pe­
mimpin negara (= gremium peng­
ambit keputusan tertinggi, memiliki 
monopoli insiatif); Dewan Menteri, 
terdiri atas dua walcH dari setiap ne­
gara, rapat dua kali dalam setahun, 
mempunyai hak memutuskan yang 
minimal; Sekretaris Jenderal dengan 
kedudukan di Lagos (organekselcutif 
yang digunakan setiap 4 tiihunoleh 
konferensi tingkat pemimpin negara), 
ECOWAS 
. kritik terbadap strukturpengambilan 
keputusan: "Le. Traite de Lagos cree 
une Afrique des Presidents et·non 
une Afrique des Peup!es"; dana kerja 
sama, kompensasi dan pembangunan 
(kedudukan di Lome), pembiayaan 
berasal dari· iuran negara anggota, 
diukur berdasarkan koefisien PNB 
danpendapatan per kapita (lceputusan 
berdasarkan suara terbanyak mutlak). 
Masalah yang dihaJapi: perbe­
daan struktur yang besar antarnegara 
anggota (Nigeria yang lebih makmur 
merupakan daya tadk -buruh pe­
ngemOOra yang iJegal dari negara­
negara tetangga) dan hipotek kolo­
nial (keanggotaan negara-negaranya 
ke zone mata uang yang berbeda­
beda; strategi pembangunan yang 
berbeda-beda; keanggotaan ganda da­
lam organisasi-organisasi· yang saling 
bersaing, misalnya "CEAO, anggota: 
Negara Pantai Gading, Volta Hulu, 
Niger, Mali, Senegal; "Mano-River­
Union [MRU], anggota: Guinea, 
tiberia, Sierra Leone). Aturan perjan­
jian yang tidak jelas, sampai akhir 
tahun '70-an ada persaingan priOOdi 
antara Sekretaris Eksekutif dan Dana 
di Lome. Namun, hal ini bisa di­
selesaikan awal tahun '80-an dalam 
rangka konferensi pemimpin negara 
di Lome, dengan basil. Dana di 00­
wah Sekretaris Jenderal. Ketidakper­
cayaan kelompok inti negara-negara 
frankofon (bekas jajahan Perancis) 
yang bergabung dalamCEAO ter­
badap posisi depan Nigeria, meru­
pakan faktor selanjutnyayang sampai 
kini membebani kerja samaregional. 
Hasil-hasil: realisasi proyek ber­
sama (misalnya tahun 1981 program 
perluasan telekomunikasi dan jaring­
an lalu \intas) berIangsung tersendat­
sendat, perdagangan di antara negara 
anggota sampai sekarang juga hampir 
tidak meningkal. Sebuah protokol 
mengenai politik pertabanant>ersama 
ditandatanganiMei 1981 di Freetown 
(Sierra Leone). Pada pertemuan pun­
cak ke-6 (Mei 1983) di Conakry 
(Guinea), ECOWAS mengumumkan 
reneana penghapusan bertahap OOtas~ 
batas perdagangan antamegara ang­
gota. Empat negara yang lebih maju 
(Pantai Gading, Ghana, Nigeria, 
Senegal) dalam waktu 4 tahun sudah 
harus menghapus bea untuk fabrlkat 
yang mempunyai prioritas tinggi dan 
dalam waktu 6 tahun untuk fabrikat 
yang bukan dalam kategori ini. Peng­
hapusan bea pada kelompok negara 
menengah (Benin, Guinea, tiberia, 
Sierra Leone) berlangsung dalam 
waktu 6-8 tabun, dan pada negara­
negara yang paling sedikit berkem­
bang (Gambia, Guinea-Bissau, Ke­
pulauan Kapverde, Mauritania, Niger, 
Volta Hulu) direncanakan jangka 
waktu 8--10 tahun. Sampai sekarang 
realisasi rencana liberalisasi negara­
negara CEAO dan MRU sangat sulit 
karena rencana perluasan preferensi 
politik perdagangan pada seroua ne­
gara .ECOWAS (k1ausul prioritas) 
secara de fact,! sama artinya dengan 
penghapusan komunitas integrasi 
yang bersangkutan. Terlalu pagi jika 
menilai ECOW AS. Dua faktor pen­
ting yang dapat mempertanyakan ke­
berhasilan komunitas ini: a. kuatnya 
orientasi pada integrasi Eropa yang 
tidak menawarkan cara mengatasi 
-heterogenitas struktural dan keter­
gantungan negara-negara tersebut; b. 
konstelasi kekuasaan dan kepenting­
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an subregional, yang menentang pe­
mapanan sebuah maksud politik ber­
sarna. Tema-tema selanjutnya dalam 
pertemuan puncak adalah koordinasi 
antara CEAO dan ECOW AS, penya­
tuan mata uang, pembangunan in­
dustri, serta aksi bantuan untuk Cad 
dan Republik Afrika Tengah. ...... 
Franc-Zone. 
Kepustakaan: Ii Voss, "Kooperation in West­
afrika: Multilaterale Institutionen und bilaterale 
Zusammenarbeit", dim.: Afrika Spectrum 1412 
(1979), him. 151 dst.; K. Ziemer, "ECOW AS", 
dim.: HDW II, 4, Hamburg 1982, him. 108 
dst.; A Orimalade/R.E. Ubogu (ed.), Trade 
and Development in Economic Communily of 
West African Slates (ECOWA5), New Delhi 
1984; J.D.C. Onyernelukwe, Industrialization 
in West Africa, London 1984; S.K.B. Asante, 
"ECOWAS/CEAD: Conflict in West Africa", 
dim.: R.L OnWukaJA Sesy (ed.), The FUlure 
ofRegionolism in Africa, London 1985. do 
ECU (European Currency Unit) Ke­
satuan Mata Uang sejak 13 Maret 
1979 dalam sistem mata uang Eropa 
(ECS/European Currency System, 
Sistem Mata Uang Eropa), identik 
dengan ·ERE. Nilainya ditentukan 
melalui keranjang moneter Eropa; 
bobot setiap mata uang dalam ke­
ranjang moneter diperiksa dan diatur 
kern bali setiap lima tahun atau jika 
ada permintaan. Paritas masing-ma­
sing mata uang' ke ECU dapat ber­
gerak dalam daerah naik-turun an­
tara plus~mious 2,25%. do 
ECWA (Economic Commission for 
. Western Asia) Komisi Ekonomi PBB 
untuk Asia Barat ini berdiri tahun 
1974 dengan 12 anggota (hanya ne­
gara-negara Arab) dan sejak tahun 
1977 'PLO menjadi anggota. Tugas: 
bantuan pembangunan ekonomi dan 
kerja sarna, terutama dalam masalah 
keuangan. Titik berat: pengadaan air, 
•pangan, perdagangan, teknologi, 
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•serta rencana pembangunan secara 
umum. 
A1amat: P.D.Box 27, Bagdad, hak. dn 
EDCS (Ecumenial Development Co­
operative Society) Kerja sarna Oiku­
mene, berdiri tahun 1977 melalui 
'wce oleh Bank Kerja Sarna Gereja, 
berkedudukan di Belanda. Dengan 
modal awal 1 juta US$, memberikan 
kredit kepada negara berkembang ter­
miskin dengan syarat lunak. do 
EDF (European Development Fund) 
Dana Pembangunan Eropa ioi telah 
berdiri sejak Perjanjian • Asosiasi per­
tama antara MEE dengan 18 negara­
negara Afrika dan Madagaskar. Sejak 
saat itu menjadi alat Uerat) politik 
bantuan pembangunan Eropa. Dana 
ini mempunyai arti penting terutama 
untuk negara berkembang termiskin 
karena hasil perdagangan luar ne­
gerinya rendah, kurang dapat meoik­
mati elemen-elemen bantuan Eropa
. . . 
sepertt STABEX dan SYSMIN. 
Perundingan mengenaitinggi, struk­
tur, dan manajemen EDF dalam rang­
ka 'Perjanjian Lome karenanya selalu 
kontroversial dan bertele-tele, bah­
kan, misalnya dalam Lome II, hal 
tersebut mempen~aruhi perdebatan 
prinsip mengenai klausul hak asasi 
manusia dan sosial, atau perlindung­
an investasi yang dituntut oleh ME. 
Bantuan ME dalam rangka Perjan­
jian Asosiasi di tahun '60-an sebesar 
730 juta 'ERE (Jaunde I tahun 1964­
1968) dan 828 juta ERE (Jaunde II 
tahun 1969-1974), dalam rangka Per­
janjian Lome meningkat menjadi 
3.074 jutaERE (Lome I tahun 1975­
1979) lebih dari4.627 juta ERE 
(Lome II tahun 1980-1984) sampai 
menjadi 7.400 juta 'ECU (Lome III 
EDF 
tahun 1985-1990). Secara nominal 
bantuan EDF dan Lome I ke Louie II 
naik 50% dan dan Lome II ke Lome 
III naik sekitar 60%. Namun, 
kenaikan nominal ini kurang bisa 
mengimbangi tingkat inflasi, apalagi 
jumlah *Negara AKP yang ikut ambit 
bagian makin banyak. Jika meng-. 
hitung juga apresiasi uang, bantuan 
EDF per kapita penduduk negara­
negara AKP dari Lome I ke Lome' II 
malah berkurang 'sebesar 21%. Jika 
mengamati seluruh bantuan ME, yaitu 
dana EDF dan jumlah yang dike­
luarkan Bank Investasi Eropa (EIB) 
dengan syarat yang biasa dalam pasar 
(lihat Tabel 3), terlihat bahwa jumlah 
yang disediakan EIB yang berfungsi 
sebagai bank dan bukan sebagai agen 
bantuan pembangunan, dllri Lome I 
(390 juta ERE) ke Lome II (685 juta) 
lebih banyak meningkat daripada dana 
EDF yang sepertiganya terdin atas 
tunjangan dan selebihnya atas pin­
jaman dengan bunga yang sangat lu­
nak (1%-0,5%). Tidak samanya pe­
ningkatan dana EDF dan EIB pada 
dasarnya bertentangan dengan usaha­
usaha ME yang tercetus dalam sem­
boyan "Iebih banyak bantuan untuk 
yang termiskin". Jika jumlah sekitar 
15 miliar DM dibagi dalam 5 cicilan 
tahunan yang disediakan 'EDF ke-6 (di 
bawah Lome III) untuk tahun 1985­
1990 dan jumlah ini kembali dibagi 
oleh 66 negara AKP, yang tersisa 
adalah jumlah yang tak berarti "Mar­
shal-Pian dari Eropa" jadinya meru­
pakan semooyan yang berlebihan. 
Jika membandingkan pembagian 
EDF ke setiap kelompok negara, 
pertama terlihat bagian Afrika yang 
sangat besar dan kedua jelas lebih 
mengutamakan bekas jajahan Peran­
cis. Dasar dan masalah mengutama­
kan dan mengesampirigkan adalah­
selain realitas politik pembagian da­
na bahwa mayoritas negara-negara 
frankofon yang termasuk *LLDC­
pendekatan yang lama dan gigih ne­
gara-negara frankofon ke delegasi 
EDF dan instansi pemerintah ME. 
Tabel 3: Bantuan keuangan ME ke Lome I-III 
(dim. Juta ECU oJ 
Lome f' Bagl .. n Lome Lome 
LLDC lib III 
I EDF 3074 57" 4627 7400 
Tunjangan 2150 63 2986 577p· 
Pinjaman 446 518 
-
khusus 
Risiko modal 99 58 284 290 
STABEX 380 70 557 925 
MINEX - - 282 415 
II Elrf 390 25 aes noo 
Jumlah 3400 5600 8500 
"l European Currency Uni~ ") masing-masing me­

nurut kenaikan iuran awal akibat makin banyak­

nya negara-negara AI<? yang masuk; ') EDF + 

EIB; ~ European investment Bank; '1 termasuk 

pinjaman istirnewa. 

(Sumber: Statistik-Statistik ME) 

Masalah yang lebih penting dan 
masalah negara penerima mana yang 
mendapatkan bagian terbesar dari 
EDF jika dihitung pendapatan per 
kapita adalah masalah apa yang terjadi 
dengan dana tersebut. Penilaian oleh 
program pedoman dalam EDF ke-4 
(Lome I) memperlihatkan pembagian 
sektoral sebagai berikut. a. 36% untuk 
•pembangunan pedesaan, 83% dana 
ini untuk peningkatan produksi ekspor 
dan-bukan seperti yang dicanangkan 
sebenarnya-pengadaan pangan untuk 
. sendiri; 	 b. untuk bantuan industri 
sebesar 12% (tanpa kredit EIB), di 
sini-bertentangan dengan tujuan per­
Janjian-dapat dilihat tendensi mem­
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biayai proyek besar industri; c. 27% 
~tanpa kredit EIB) .untuk perJuasan 
infrastruktur; .d.15% untuk pemba­
ngunan sosial (pendidikan, kesehatan, 
perumahan, dab.), yang menurut dok­
trin ·kebutuhan dasar sebenamya me­
rupakan prioritas mutlak; e. 14% 
untuk STABEX dan 6% untuk ongkos 
administrasi dan delegasi (berjumlah 
180 juta ERE dalam Lome II dialih­
kan ke anggaran ME). Jika pemba­
ngunan tidak banya dimengerti seba­
gai pertumbuhan ekonomi· tetapi juga 
perbaikan situasi sosial mayoritas pen­
duduk yang miskin, EDF mempunyai 
titik berat yang salah. 
Jerman menyalurkan 25% pem­
biayaan EDF (di bawah Lome III) 
sehingga merupakan negara kCeditor 
terpenting Eropa. sementara Jerman 
dan Inggris tidak merasakan keun­
tungan, Perancis dan Italia yang pa­
ling banyak menikmati kegimaannya 
dalam bentuk: kontrak-kontrak. 
Negara-negara AKP menggugat 
sedikitnya komisi kerja sarna dalam 
proses keputusan pembagian dana. 
Keputusan ada di tangan ME. Pa­
ragraf 108 Pasal 6 perjanjian Lome 
menyatakan "Komunitas bertanggung 
jawab untuk persiapan keputusan ke­
uangan •.. ." Dalam Perjanjian Lome, 
negara-negara AKP memang mem­
punyai . hak memberikan usul yang 
tidak dimiIiki kedua Perjanjian 
Jaunde, dapat memberikan. prioritas 
yang sesuai dengan rencana pemba-· 
ngunannya dalam pengajuan permo.: 
honan dan dapat ikut berbicara dlllam 
Dewan Menteri bersama dan dalam 
komisi duta besar ME-AKP me-. 
ngenai aturan pokok dan politik dis­
tribusi; tetapi ME tetap ada di antara 
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mereka dalam kedua organ di EDF 
dan EIB yang mengambil keputusan: 
semboyan kerja sama berhenti jika 
menyangkut uang. 
EDF mempunyai semua kelemah­
an bantuan pembangunan multilate­
ral, misalnya hanya merupakanke­
pentingan politik yang tersembunyi 
dari pihak negara kreditor dan biro­
krasi yang lamban (setengah tahun 
sebelum berlangsungnya EDF ke-4, 
baru 64% dana disetujui dan banya 
27% yang sudah dicaitkan); benar­
beliar tidak mampu untukdisebut 
sebagai "Marshall-Plan dari Eropan• 
-> politik bantuan peinbangunan ME. 
A1amat: 200 Rue de la Lei, B·1049 Briissd. 
Be\gia. 

Kepustakaan: H. Gerth-Wellmarm, Dos AKP/ 

EG~bkommen von Lome, Miincheo/Londoo 

1979; K. Focke, Von Lome I zu Lome 11, 

Luxemburg 1980; ODrJIDS, EEC and the 

Third World: A SUrvey,. vol. 2, London aJ. 

198111982 (Iihat. jUf!Il kepustakaan mengenai 

poIitik bantuan pembangunan ME). fn 
EDI (If,conomic Development In­
stitute) Institut Pembangunan Eko­
nomi ini berdiri tahun 1955 di 
Washington dan berada di bawab 
·Bank Dunia. Tujuan: memperbaiki 
manajemen politik ekonomi di negara 
berkembang. Usaha: pendidikan ter­
arah untuk para pengambil keputusan 
politik pembangunan negara berkem­
bang melalui seminar dan pelajaran 
(diadakan di Washington dan di ne­
gara berkembang) dan· sejak tahun 
1986/1987 ada program beasiswa 
Bank Dunia. mlk 
efek domlnasi -> teori perdagangan 
luar negeri. 
efek konter ~ teori perdagangan 
luar negeri. 
efek skala -> economies of scale. 
EIB -: ekologl 
EIB (European Investment, Bank) 
Bank Investasi Eropa, bekerja sejak 
tlihun 1958 berdasarkan Peljanjian 
MEE. 
Organ: Dewan Gubernur (setiap 
negara anggota diwakili seorang men­
teri), mengambil keputusan mengenai 
peningkatan modal~ mengangkat ang­
gota dari gremium lain;' Dewan Pen­
gurus (22 anggota); DirektOrat (1 
presiden; 6 wakil) yang menjalankan 
usaha. Struktur modal (1 Januari 
1988): Jerman Barat, Perancis, ltalia, 
dan Inggris masing-masing 19,127%; 
Spanyol 7,031%,; Belgia, Belanda, 
masing-masing' 5,320%; Denmark 
2,684%;Yunani 1,438%; Portugis 
0,927%; Irlandia 0,671%; dan Luk­
semburg 0,134%. 
Tugas: memberi pinjaman dan 
janiinan untuk proyek-prbyek negara 
Eropa, negara di' kawasan Laut Te­
ngab, ,dan negara yang menalidata­
ngani ·Peljanjiali Lome <*asosiasi); 
EIB memberikan kepada ·Negara 
AK.P bunga lunak setinggi 3%pada 
pinjaman yang diambil, dalam pasar 
modal, yang ditutup oleh tunjangan 
dari -EDF. Pembiayaan EIB terus 
naik dalam tigaPerjanjianLome (ta­
hun 1987 seluruhnya 349,4 juta 
ECU, tahun 1986: 209,7 juta). 
A1amat: 100, Boulevard Konrad Adenauer. L· 

2950 Luxemburg. dn/pb 

eJldo ..... Meksiko. 

ekologl Menurut seorang zoolog, E. 

Haeckel, ekologi beraro "hubungan 

timbal 'batik semua organisme", jadi 

ekonomi (rumah tangga) ~Iam (1866). 

Pengerti;m modern ekologi adalah in~ 

vasi ke ala'm dan "kerusakan ekologi" 

yang disebabkanolell manusia. Hal 

ini dapat didefinisikan sebagai "peng­

rusakan rumah tangga \llam akibat 

perubahan psikalis, kimia dan biologi 
dari air, tanah dan udara"' (0; 
Hartkopt). Ekologi politik adalah 
struktur interakai antara masyarakat 
dan Iingkungan, meliputi input mau­
pun output proses kelja dan prOst;S 
ekonomi (8. G1aesner). 
Ekologi merupakan tema yang 
menyangkut pembangunan nasional 
d3n regional, serta mempunyai di­
mensi global. Di Konferensi Ling~ 
kungan Sedunia pertama (1972) ne­
gara berkembang masih mengambil 
jarak terhl)dap per~pektif ekologi dan 
lebih menyukai pembangunan nasio­
nal tanpa memperhatikan kemung­
kinanakibat negatifJJntuk manusil) 
dan alam. Komisi dunia untuk Ifng­
o
kungan dan pembangunan ( Laporan 
Brundtland) 'di tahun . '80-an men­
definisikan bahwa Iingkungan dan 
pembangunan, serta • miskin, ketidak­
samaan, dan kerusakan lingkungan 
saling berhubungan. Generasi masa 
datang dalam kehidupannya teran(:8m 
oleh kerusakan lingkungan di negara 
industri maupun kehancuran Iing­
kungan di negara berkembang., Oleh 
karena itu, harus dicari jalan kehuu 
bersama untuk mengatasi masalah 
ekologi, energi, dan iklim global. 
Pembahasan situasi krisis ling­
kungan di negara berkembang men­
. cakup . 3 bidang: pertanian, produksi 

industri, ,dal) daerah-daerah padat4i 

perkotaan: Apa yang menyangkut per~ 

tanian, terutama sekali erosi tanah, 
pembailatan hutan, dan pembakaran 
hutan-butan tropis, serta kemusnahan 
berbagai jenis kehidupan, sangat 
mengkhawatirkan. Berangkat dari 
konsep °heterogenitas strukt)Jral dapat 
disebutkan bahwa penyebabnya ada­
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lah faktor-faktor situasi 0 endogen dan 
o eksogen. Pembangunan sektor mo­
dern yang kapitalistis, seperti pene­
bangan hutan untuk industri dan 
pengubahan bekas hutail menjadi 
ladang untuk ternak di satu pihak, 
bersamaan dengan pemanfaatan alami 
yang mengacu pada 0 ekonomi subsis­
tensi yang tradisional di lain pihak, 
mengakibatkan perusakan alam secara 
besar-besaran. Saat ini musnah antara 
200.000-250.000 km2 hutan tropis 
setiap tahun. Pohon-pohon baru yang 
ada, tidak ada artinya dibandingkan 
kerusakan hutan yang pesat. 
. Menurut °Bank Dunia tahun 
1985, telah musnah 40% dari ke­
seluruhan hutan tropis. Penyebab uta­
rna adalah perluasan lahan pertanian. 
Pertumbuhan 0 penduduk, ketidakadil­
an pembagian tanali (-> reformasi 
pertanian), dan perIuasan ekspor per­
tanian (-> cash crops) juga memaksa 
kelanjutan pembabatan hutan untuk 
pengadaan pangan. Dengan demiki­
an, pertanian berpindah (lahan yang 
telah digarap ditinggal beberapa ta­
hun untuk menciptakan kembali ke­
suburan tanah melalui penumbuhan 
hutan), menjadi makin hilang. 
Menurut perkiraan °FAO, kemus­
nahan hutan di Afrika sebanyak 70%, 
di Asia 50%, dan di kawasan Arne­
rika 35%. Selanjutnya, berkurangnya . 
hutan-hutan tropis disebabkan ekspor 
kayu ke negara indusfrl (hasil pen­
jualan keseluruhan yang diterima ne­
gara berkembang saat ini berjumlah 8 
miliar US$/tahun), serta makin ku­
rangnya bahan bakar akibat pertum­
buhan penduduk [sekitar 80% pene­
bangan untuk mendapatkan energi; 
menurut Laporan World Watch In­
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stitute (WIR) tahun 1988/1989, 3/4 
penduduk Dunia Ketiga memerIukan 
kayu untuk memasak dan pemanasan 
karena tidak ada sumber energi lain, 
atau kalau ada terlalu mahal]. Peng­
rusakan hutan hujan tropis berakibat 
menurunnya permukaan air tanah di 
daerah-daeraIi tersebut,pengeringan 
tanah, erosi tanah, makin banyaknya 
banjir, 0 desertifikasi, dan penurunan 
hasil pertanian. 
Akibat desertifikasi dirasakan ter­
utama oleh negara-negara Afrika. 742 
juta hektar tanah, lebih dari 1/4 Afri­
ka, sedang berada dalam tahap lanjut 
menjadi gurun pasir. Di daerah-dae­
rah yang terkena, terutama sebagian 
besar 19 negara oZone Sahel, situasi­
nya makin kritis dengan perluasan 
lapisan pasir, memburuknya situasi 
padang rumput, semakin rusaknya· 
sistem pengairan, dan masalah ladang 
kering(p. Harison). Selain krisis 
bahan bakar, kemiskinan, dan keter­
belakangan, salah satu akibatnya ada­
lah peningkatan jumlah 0 pengungsi 
karena kerusakan Iingkungan. 
Berkaitan erat dengan kerusakan 
hutan tropis, berlangsung juga proses 
pemiskinan genetika-biologi dengan 
kemusnahan habitat. Sekitar 25.000 
jenis tanaman dan 1.000 jenis hewan 
terancam punah. Selain itu, banyak 
jenis yang belum ditemukan sehingga 
belum dikenalfungsi dan kemung­
kinan manfaatnYa. Di antara ribuan 
jenis tersebut, 40% berada di hutan­
hutan tropis; tetapi habitat ini sering 
berjumlah sedikitdan di ruang yang 
kecil sehingga sangat terancam pu­
nah. Dengan penurunan jumlah habi­
tat, di antaranya juga turun cadangan 
genetika untuk pembibitan tanaman 
ekologl 
baru dan keinginan bioteknologi di 
lI1:asa depan (-+ teknologi gen). Pro­
duk farmasi negara industri sebagian 
besar ~emakai bahan dasar tanaman . 
yang didapat dari negara-negara Du­
nia Ketiga. 
"Revolusi Hijau juga merupakan 
salah satu penyebab krisis ekologi. 
Pemakaian secara deras bibit yang 
resisten dan pupuk buatan (pestisida, 
herbisida, fungisida), mendesak eko­
nomi subsistensi yang berkembang 
secara historis. Dengan demikian 
*monokultur dan dalam kaitannya de­
ngan *ketergantungan pada pasar du­
nia, menimbulkan krisis produksi 
pertanian. Akibatnya adalah kerusak­
an ekologi, seperti pemupukan ber­
lebihan, hilangnya habitat, beban atas 
air tanah, bahan makanan tercemar 
baban yang meruSak sehingga me­
nimbulkan risiko kesehatan pada pen­
duduk. 
Selain itu, pengejaran ·industri­
alisasi, yaitu penyesuaian pesat pada 
teknologi yang ada dan penggunaan 
sumber daya yang melampaui batas, 
merupakan beban Iingkungan di ne­
gara berkembang. Hal sangat negatif 
adalah pencemaran udara dan pen­
cemaranair, apalagi instalasi penya­
ringan dan pembuangan yang tidak 
memadai atau tidak ada, serta tidak 
memadainya penerapan aturan Iim­
bah gas (kalaupun ada). 
Situasi sulit ini dipertajam oleh 
perkembangan kota, di beberapa ne­
gara berkembang berlangsung dalam 
kecepatan luar biasa. Penduduk kota 
padat seperti Mexico Qty, Kalkuta, 
Bombay, Jakarta, New Delhi, Manila, 
Teheran, Karaci, dan Bogota, menu­
rut studi "Global 2000 akan bertam­
bah dua kali Iipat tahun 1980-2000, 
mungldn malah akan tiga kali Iipat. 
Dengan meluasnya daerah kumuh (-+ 
tempat tinggal), masalah penyediaan 
air minum, pembuangan Iimbah, pen­
cemaran udara, penghabisan 81am 
akan makin potensial, serta aid bat 
negatif untuk kehidupan dan kese­
hatan penduduk. 
Perlu juga diperbatikan bahwa di 
tahun '80-an ekspor Iimbah mengan­
dung racun dan radioaktif dari negara 
industri ke negara berkembang maldn 
legal dan maldn dikenal. AS mem­
buang limbahnya ke daerah Karibia, 
Brasilia, dan Meksiko; negara-negara 
Eropa bisa mendapatkan izin dad 
negara-negara di Afrika, seperti 
Maroko, Benin, Senegal, Kongo, 
Guinea, dan Nigeria untuk meng­
ekspor limbah industrf beracun ke 
sana; Jepang juga memakai kesem­
patan ini dalam hubungannya dengan 
negara-negara Asia Tenggara yang 
miskin. Keuntungan jangka pendek 
ini (terutama penerimaan devisa) ber­
aldbat negatif untuk °kesehatan dan 
lingkungan. Ongkos untuk penyim­
panan atau mengatasi kerugian aldbat 
tumpukan limbah ini sangat mabal 
artinya bagi negara berkembang. 
Negara industri dalam hal ekspor 
limbah beracun ini memakai kesem­
patan kurangnya kesadaran mengenai 
Iingkungan dalam diri pejabat-pejabat 
di negara berkembang, korupsi yang 
meluas dan tidak adanya aturan ma­
salah perlimbahan. Sarna saja halnya 
dengan pemindahan industri yang 
mencemari lingkungan atau proses 
produksi yang berbahaya dI negara­
negara Dunia Ketiga. 
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Akibat kerusakan lingkungan di 
negara berkembang ,mengena lang­
sung terutama manusia yang hidup di 
sana. Manusia di negara iodustri juga 
merasakan bahao beracun iill melalui 
rangkaian bahao makanan yang selJe.. 
lumnya dieksperke negata berkem­
bang (terutamabahan untuk berta­
nam). Masalah sulit adalah masalah 
global, misalnyaemisi C02 'yang 
keluar dan api yang dibakar manusia 
di hutao tropis memanaskan atmosfer 
melalui "efek rug:!ah kaean (semen­
taril. di negara industri pembakaran 
energi . yang berasal dari· fosH paling 
banyak menimbulkan emisi). 
Jika trend demikian. terus ber­
langsuog, meneaimya massa es dan 
kutub~kutub akan menyebabkan ke­
naikao permukaan air laut Jika tidak 
ingin terjadi bencana lingkungan 
(banjic, badai laut), perin melindungi 
pulau atau. daerah pantai meJallJi 
pembangunan bendungan-beodungan 
berongkos mahal. Uotuk pertaniao 
ada koosekuensi-konsekuensi: turun­
nya'panen,pemindahlln. besar-besaran 
daerah penanaman; terlal,u banyak 
atau ferlalu sedikit hujim, perubahan 
sama . ·sekali sistem· pengairan, dan 
makinbanyaknyabadai. 
Selanjutnya, kei:usakan produksi 
pertaoilln diseluruh dunia akibatke­
rusakan lapisan ozon, penipisannya 
diseblibIc3noleh gas yang keluar da~ 
ri ind!1Stri, dan dari· metan yafig ber~ 
asal dari petemakan, y~ngmembuat 
sinar violet merah makio kuat ma­
suk ke bumi. 
Akhimya, masih perlu diteliti~ se­
jauh mana organisasi intemasional 
atau 'LSM ·bisa menangani masalah 
kerusakan Hngklingari ini. Di antara 
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para pakar dao politikus sekarang ioi 
terjadi sebuah konsensus bahwa Ilia­
salah lingkungan di duma hanya da­
pat diatasi melalui "politik duoia" 
yang ekologis, dilakukan oleh rezim­
rezim yaog mampu berfungsi (inter­
national governance). Oi-ganiSasi-or­
~anisasi i~ternasit:!,nal seperti ·UNEP, 
UNDP, FAO, WHO, sesuai de­
ngan mandat yang mereIai terima, 
berusaha mengembangkan kegiatan­
kegiatan ke arah sana. Tahun 1985 
di~mikan World Resourd:s Institute 
dariFAO dan UNDP, serta Tropical 
Forest Action PlQndari Bank Dunia, 
dalam waktu 5 tahun menelan inves­
tasi 8 miliar US$ untuk usaha pe­
nanaman kembali. dao memerangi de­
forestrasi. 
Di bawah pimpirian UNEP iahUD 
1985 berlangsung Konferensi Wina. ,. 
Di sana dao daJam konferensi keJan­
jutannya di Montreal (1987), 24 ne­
gara . dan MEE merundingkan pe­
nanda:tanganan perjanjian untuk me­
Iindungi lapisan ozon. Direneanakan, 
peogurarigan pemakaian H2FCIO dan 
halogen sebanyak 50% sampai tahun 
1995 dibandingkan tahoo 1986. Un­
tuk negaraberkembimg, bataspe­
ngumngaonya lebih kecH supaya ti­
dak membebani· pembangunan. Na­
IliOO~ Perjanjian Mc>ntreal dianggap 
usang oleh pam pakar karena nUai 
batasnya terlaJu rendah dan sulit 
mencapai sasaran di maSa depan. 
Dengan dasar. ini, Maret 1989 se­
banyak 24 kepala negara dan pem~ 
rintahan dalam "Deklarasi Haageri.­
tentu saja dengan menghormati ke­
daulatan . masing-niasing-menuntut 
PBBuntuk mengolahambang batas 
tertinggi emisi bahao berbahaya dan 
ekologi 
di masa .. depan mengawasi tidak di­
langgarnya batas ini. Untuk itu 
·Mahkamah Intemasional mendapat 
peran bam sebagai wasit pada kon­
f1ik-konflik Iingkungan intemasional. 
Perjanjilin lingkungan internasio­
nal terbesar kedua (setelah perjanjian 
mengenai perlindungan lapisan ozon) 
adalah mengenai penyimpanan dan 
transportasi Iimbah beracun. Pada pe­
rundingan perjanjian yang diputuskan 
Maret 1989 ini, timbul konflik antara 
sejumlah negara berkembang dan ne­
gara industri, terutama negara-negara 
Afrika ingin melarang sarna sekali 
ekspor Iimbah beracun dari negara 
industriBarat, sedangkan beberapa 
negara industri seperti AS dan Jer­
man ingin supaya pintu tetap terbuka 
untuk tranportasi Iimbah dari Utara 
ke Selatan. Pada Konferensi Basler 
yang dii kuti , 117 negara dan dior­
ganisir oleh UNEP, di antaranya ter~ 
cantum: a. larangan transportasi Iim­
bah ke-40 negara yang secara prin­
sipiil tidak menginginkan adanya 
Iimbah beracun dari luar negeri; b. 
lalu lintas limbah beracun keluar dari 
batas-batas negara hanya diizinkan 
jika negarapengekspor tidak memi­
liki teknologi pengolah Iimbah me­
madai, sedangkan negara pengimpor 
memilikinya; c. pembentukan sekre­
tariat yang menerima pengaduan, 
mengawasi transportasi, dan melaku­
kan pertukaran informasi; d. wajib 
lapor untuk transportast limbah ber­
bahaya, baik kepada sekretariat mau­
pun kepada negara-negara yang di­
singgahi dan hams mendapatper­
setujuan mereka terlebih dahulu. 
Kritikus Konvensi J?asler mem­
perlihatkan kIausul umum yang meng­
ambang tersebut, yang memungkin­
kan pelanggaran perjanjian, misalnya 
perjanjian bilateral.mengenai per~ 
dagangan limbah antamegara, serta 
kurangnya personal sekretariat. dan 
prosedur ratifikasi konvensi yang ru­
mit. Apakah tujuan yang diinginkan, 
yaitu mengurangi produksi Iimbah be­
racun dan mengurangi secara drastis 
bisnis legal. dan ilegal dengan Iimbah 
berbahaya, jelas bergantung pada po­
Iitik perlindungan lingkungan di ne­
gara industri sendiri. Tahun·. 1988 
forum "IkIim dan Pembangunan" ter­
lembaga sebagai konferensi NGO di 
Hamburg. Rencana yang diajukan se­
i>agai usaha untuk menghadapi ben­
cana Iingkungan tidak mendapat suara 
mayoritas. Kritik juga ditujukan ter­
hadap politik ·Bank Dunia dan "IMP: 
mereka menunjang penebangan kayu 
di daerah Amazona, membiayai pro­
yek-proyekbendungan raksasa yang 
menyebabkan kerusakan Iingkungan 
besar-besaran dan krisis utang Dunia 
Ketiga (-> utang), semuanya menye­
babkan kerusakan Iingkungan, yaitu 
melalui ekspor kayu tropis. Tawaran 
IMP dan Bank Dunia untuk suatu 
pengujian ketahanan Iingkungan dan 
penyediaan uang untuk program fo­
restrasi, dianggap sebagai ganti rugi 
yang tidak seimbang terhadap keru­
sakan sekarang ini yang dianggap 
sudah tidak bisa diperbaiki lagi. 
Politik pembangunan yang adil 
terhadap Iingkungan tidak boleh ha­
nya bertopang pada organisasi. inter­
nasional. Hal yang juga penting ada.­
lah sebuah pengujian ketahanan 
lingkungan pada proyek pembangun­
an di negara berkembang sendiri, 
dengan persyaratan yang sesuai de­
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ekonomi subsislensi - Ekuador 
ngan lingkungan, produksi yang ber­
orientasi ekologi, dan teknologi tepat 
guna yang memperhatikan terjaga­
nya sumber daya alam. Di samping 
menolak impor kayu tropis, ekspor 
pestisida, dsb. perlu lebih memper­
hatikan saran-saran FAO dan 
·OECD. Mereka menganjurkan bah­
wa untuk ekspor produksi dalam 
bidang kimia harus memperhatikan 
undang-undang nasional (uji resmi, 
kode, petunjuk pemakaian dalam 
berbagai bahasa, kartu tanda dari 
usaha perlindungan). 
Kepustakaan: BMZ (ed.), 'Umwelt und 
Entwick:lung', dlm.: BMZ-Materialien, no. 77/ 
1987; J. Freiberg, et al (ed.), Drei Welten· 
eine Um_lt, Saarbriicken 1984; V. Hauff 
(ed.), Unsere gemeinsame Zukun/t, Weltlrom­
mission fUr Umwelt "lid Entwicldung, Greven 
1987; M. WOhlckl; Um_ltzerstlirung in der 
Dritten Welt, Miinchen 1987; P. Harrison, Af­
rika . stirbt nkht, Reinbek 1988; Deutscher 
Bundestag (ed.), Schlitz der ErdatnwsphiJre: 
Em.. internationale Herausforderung, Zur 
Such<! 5188, Bonn 1988; WorJdwatch Institute 
Repo'i, Zur Lage der Welt 88/89, Frankfurt 
1988. ms 
ekonomi. subsislensi Produksi per­
tanian primer atau seluruhilya untuk 
pengadaan sendiri dan bukan atau 
hanya sedildt untuk memasok pasar. 
Sistem ini tidak tercakup dalam 
daur-ulang moneter dan perekonomi­
an nasional sebuah negara berkem­
bang. Berbeda dengan kesalahpaham­
an yang meluas di dunia, perkiraan 
untuk ekonomi subsistensi ternyata 
juga masuk dalam perhitungan • pen­
dapatan nasionaI. Ekonomi subsisten­
si berarti kehidupan pada tingkat sub­
sistensi, kemampuan subsistensinya 
dipertanyakan. Jadi, ekonomi subsis­
tens i-lain dengan kesalahpahaman 
selanjutnya dari kritik atas masya­
rakat industridi negara industrHidak 
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memiliki perspektif normatif. Petani 
subsistensi-termasuk sebagian besar 
buruh tani tanpa atau dengan pe­
miIikan tanah-membentuk bagian be.. 
s~r penduduk pedesaan miskin yang 
belum dikaitkan dalam proses pem­
bangunan. Pengaktifannya tidak mu­
dah karena alasan struktur yang su­
dah mapan (tradisi, pendidikan, 
struktur pertanian, dsb.). dn 
eksogen Disebabkan dari luar/da­
tang dari luar (kebalikan dari • en­
dogen). Dalam diskusi mengenai se­
bab dan situasi kelangsungan keter­
belakangan, faktor-faktor eksogen 
adalah sesuatu yang tidak berdasar­
kan sejarah dan masyarakat negara 
berkembang itu sendiri, melainkan 
karena situasi di luar atau eksternnya, 
misalnya • pembagian kerja interna­
sional, 'kolonialisme, dan 'impe­
rialisme, tata ekonomi dunia yang 
berlaku, dab. dn 
Ekuador Sepanjang sejarahnya 
mengalami beberapa kali pertukaran 
rezim yang sebagian besar otoriter. 
Sejak tahun 1979 Ekuador kembali 
di bawah pemerintahan yang demo­
kratis. Meskipun ada kontlik dalam 
negeri di tahap awal dan masalah 
ekonomi besar yang bel urn tersele­
saikan sampai sekarang. sis tern de­
mokrasi tetap dapat dipertahankan. 
Dua peralihan pemerintah (1984 dan 
1988) berlangsung dengan damai dan 
lancar. 
1. Ekuador (luas 269.178 km2_ 
tanpa daerah yang dipertikaikan de­
ngan Peru)dibagi menjadi tiga da­
erah oleh Pegunun§an Andes. Daerah 
pantai dengan perkebunan ber­
orientasi ekspor (pisang, beras, gula, 
kakao, kopi); Sierra, daerah tempat 
Ekuador 
bidup sekitar separo penduduk de­
ngan pertanian untuk pasar dalam 
negeri (gandum, kentang, petemak­
an); daerah timur yang jarang dihuni 
dan menjadi penting karena ada tam­
bang minyak. Dengan ibu kota Quito 
(sekitar 1,2 juta penduduk) dan kota 
pelabuhan Guayaquil (sekitar 1,5 juta 
penduduk), Ekuador memiliki dua 
sentra yang bersaing dan menjadi 
pusat usaha industri serta tempat be­
kerja 80% pekerja industrinya. 
2. Dari sekitar 10,2 juta pen­
duduk, sekitar 52,3% hidup di kota. 
Kepadatan penduduk adalah 38 pen­
duduk/km2, pertumbuhan penduduk 
tahunan rata-rata 2,9%. Komposisi 
etnis: 40% Indian dan Mestis; kulit 
putih 10%, kulit hitam dan Mulat 
masing-masing 5%. Bahasa resmi 
adalah Spilnyol.· Orang Indian di 
Sierra kebanyakan berbahasa Que­
chuag dan Chibcha. Sekitar 89% 
penduduk beragama Katolik. 
3. Karena • United Fruit Company 
lebi h menyukai jenis pisang lain, sejak 
tahun '60-an pangsa pengambil pisang 
dari AS turon sekitar 30% sampai 
akhir tahun 70-an; pangsa komoditas 
ekspor yang pemah sangat penting itu 
turun drastis (tahun 1979 hanya 
tinggal 10,5%; tahun 1988: 6,6%). 
Demikian pula setelah boom minyak 
berlalu (1983: 70,4% penerimaan eks­
por) karena jatuhnya harga minyak 
(1986) dan kegagalan produksi akibat 
rusaknya tanaman strawberry (1987), 
hanya minyak yang merupakan pem­
hawa devisa terpenting. Komoditas 
ekspor andalan .tahun-tahun terakhir 
adalah udang (tahun 1988: 18,8% 
hasil ekspor). Tahun 1988 Ekuador 
naik menjadi negara pengekspor 
udang terbesar di dunia. Bagian pen­
duduk dalam PDB adalah 15,10/0­
trend menurun terus di tahun '80-an. 
Karena sepertiga pekerja bekerja di 
sektor ini (33,5%), tetap pertanian 
mempunyai arti penting. Hanya se­
kitar 9,5% lnas tanah keseluruhan 
dimanfaatkan untuk pertanian, seba­
gian besar potellSi pertanian bel urn 
digali. Pembagian tanah ditandai sa­
ngat tidak adil, • reformasi pertanian 
tahun 1972 juga tidak membawa per­
ubahan penting. Menurut sensus per­
tanian tahun 1974, 2,2% usaha men­
cakup hampir 50% lahan pertanian. 
66% usaha mempunyai lahan kurang 
dari 5 ha. Di daerah pantai luas usaha 
pertanian per satuan rata-rata dua kali 
Iipat daripada di Sierra.
. .4. Indikator perkembangan so­
sial Ekuador dihandingkan daerah 
Amerika Latin lainnya ada di daerah 
tengah sampai bawah: PNB per ka­
pita tahun 1989: 1.020 US$. Tingkat 
hidup rata-rata 66 tahun. Tingkat 
·buta aksara 82%. 1 dokter untuk 
773 penduduk. 1 tempat tidur di ru­
mahsakit untuk 550 penduduk. Se­
kitar 20% penduduk di kota tidak 
mendapat pengadaan air minum, di 
desa hanya sekitar 10% penduduk 
mendapat saluran air minum. Sekitar 
40% ~nduduk kola. bidup datam si­
tuasi miskin yang ekstrem, dengan 
. .
akibat kurang makan dan kelaparan. 
Meskipun mulai ditetapkan UU me­
ngenai lingkungan, kerusakan ling­
kungan di daerah padat sangat me­
ningkat tahun '80-an ( .... ekologi).. 
5. Tabun 1830 Eknador berbasil 
melepaskan diri dari Kolombia Raya 
dan. mendapat kemerdekaan politik. 
Dalam . sejarah ekonominya pemah 
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Ekuador 
meilgalami boom' taret dan ·kina ta­
bun 1870-an yang berlangsung sam­
pai tabun 1920, diikuti boom kopi 
yang tidak lama. Jatubnya barga ka­
kao mengakhiri tahap oligarki yang 
bertopang pada sebuab kompromi po­
Iitikantara kaum liberal di daerab 
pailtai dengan kaum konservatif di 
daerab pegunungan. Kemudian, di­
ikuti mas a ketidakstabilanekonomi 
dan' politik(1925-1948). Serangan 
dari Peru tahun 1941 menyebabkan 
Ekuador kehilangan daerab di bulan 
Amazona seluas 200.000 km2. Tabun 
'50-an berlangsung boom ekspor 
pisang, tetapi awaltahun '60-an kem­
bali tuoon sebingga kembali meng­
akibatkan situasi yang tidak stabil. 
"Caudillo Jose M. Velasco Ibarra se­
lama 40 tahun selalu berhasil kembali 
ke kekuasaan melalui kudeta· militer 
maupun pemilu. Ketika tahun 1972 
kaum populis dipimpin A. Bucaram 
berusaha memenangkan pemilihan 
presiden, militer melakukan kudeta. 
Politik reformasi militer yang ber­
orientasi ke model Peru, mula-mula 
didukung oleh cakyat. Kenaikan har­
gaminyak tahun 1973/1974 (sejak 
tabun 1973 Ekuador menjadi anggo­
ta "OPEq dan melonjaknya hasil 
ekspor sebagai akibatnya (tahun 1974 
naik 63%), memberikan (--> rezim 
otoriter) situasi yang menguntungkan 
bagi reZim militer untuk melakukan 
reform~i, sayangnya tidak pernah di­
guriakan. Pada akhirnya, situasi ma­
yoritas penduduk menjadi lebih bu­
ruk daripada sebelum kudeta militer. 
Tahun 1976 fraksi miIiter konservatif 
menggantikan . pimpinan nasional­
reformis dipimpin oleh Rodriguez 
Lara dan membawa secara perlahan 
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ke arab "demokratiSasi yarig dengan 
referendum Januari 1978inendapat 
persetujuan mayoritas untuk UUD 
baoo, dan diakhiri dengan pemiliban 
presiden Juli 1978 dan April 1979. 
6. Dari pemilihanpresiden tabun 
1978 (ronde pertama) dan tabun 1979 
(ronde kedua),. Jaime Roldos, calon 
dari koalisi aniara kaum populis dan 
Kristen Demokrat, meraih kemenang~ 
an. Konflik: antara presiden yang 
mempunyai fiak dekretasi serta veto 
yang besarberdasarkan UUD tabun 
1978 dengan parlemen satu kamar 
mempunyai potensi obstrUksi sama 
besarnya, teootama antara fraksi po­
pulis yang mayoritas dipimpin Buca­
ram dan presiden yang berasal'dari 
pihak mereka,menjebloskan demo­
krasi baru tersebut ke tabap awal 
krisis yang berat. Setelah RoJdos me­
ninggal (1981), wakil Presiden Os­
valdo Hurtado menggantikannya. Ke­
menangan daJam pemihi partai 
kanan-tengah dengan caJon, Leon 
Febres Cordero, tahun 1984 berarti 
suatu pecaJihan kekuasaan: pemerin­
tah populis Kristen-demokrat digan· 
tikan presiden yang Iiberal-kanan 
derigan haluan stabilisasi yang or· 
todoks (swastanisasi, menunjang per­
saingan dan "investasi Jangsung 
asing, meningkatk:an hasil ekspor). 
Konsep ini hancur dengan jatuhnya 
harga minyak. Situasi ekonorili yang 
sudah sulit menjadi makin buook.De­
moristrasi massa dan aksi mogok ma· 
kin bertambah.· Dalam ' pemilutahun 
1988 ,calonlzquierda Democratica 
(ID) yang sosial-demokrat,' Rodrigo 
Borja, diduKung kaum Kristen-demo­
krat berhasil mengalabkan kaum pO­
pulis. Ia mengumumkan sebuab sica· 
elemen tunjangan' - EI Salvador 
tegi berorientasi pasar dalam negeri 
untuk mengatasi krisis ekonomi yang 
berat (tahun 1988 tempat kerja 
kurang 50%, utang luar negeri men­
capai 9,4 miIiar US$), tetapi .tetap 
mempertahankan beberapa elemen 
politik para pendahulu; Militer, tetap 
merupakan faktor kekuasaan yang 
penting, secara keseluruhan tidak me­
nunjukkan keinginan mengambil alih 
kElkuasaan karena melihat situasi.eko­
nomi dan perpecahan internal dengan 
beberapa pemberontakan. Lagipula, 
mayoritas fraksi militer·reformis sam­
pai sekarang tetap setuju dengan pe­
merintah. Akan tetapi, hal ini bisa 
berubah jika terjadi kegagalan eko­
nomi. 
Kepustakaan: A Abad Franco, Parteiensyslem 
und Ollgarchie in Ecuador, Berlin 1974; K.-D. 
Hoffmann, "Ecuador"; dim.: HDW 11, 2, Ham­
burg 1982, him. 219 dst.; K.-D. Hoffinann, 
Milililrherrscha/t und EntwicldUIIg in tier Dril­
ten Welt. Der Fall Ecuador UIIter besonderer 
Berikksichtigung des MilillJrregi.mes 1972­
1979, Saarbriick:en/Forl La\!derdale 1985; D. 
NohIen!H. Barrios, "Redemokralisierllllgin Sud­
amerika", dim.: APuZ 411989, him. 3 dst. bb 
elemen tunjangali Ukuran untuk 
tingkat keringanan pinjaman atau 
kredit (grant elements) dengan syarat . 
pembiayaan (suku bunga, tempo, ar­
tinya waktu sampai pembayaran pe­
ngembalian modalpertama) berbeda 
dengan persyaratan yang biasa ada di 
pasar (diasumsikan tingleat bunga 
10%)~ Sebuah tunjimganyang mumi 
(grant) memiIiki elemen tunjangan 
100%, dengan persyatatan di pasar 
'berjumlah nol. Pinjaman murah ber­
gerak antara kedua batas ini, per­
bedaan antara elemen tunjangan dan 
persyaratan ~ar terlihatdalam %. 
Persyaratan ·IDA (bunga 0,75%1 
tempo 50 tahun/l0 tahun bebas), mi­
salnya mempunyai grant element se­
besar 83,4%. dn 
EI Salvador Usaha AS untuk mem­
buat model tandingan yang ref or­
mistis terhadap revolusi Sandinista di 
Nikaragua melalui • demokratisasi EI 
Salvador,: gaga I terus. Di akbir masa 
Presiden Duarte Juni 1989 masih ber­
langsu~g perang saudara danpelang­
garan 'hak asasi manusia yang di­
lakukan dan ditoleriroleh peineriil­
tab; konflik-konflik sosial belum ter­
selesaikan. 
1. EI Salvador dengan luas 
21:393 km2 adalah negara terkecil, 
dengan sekitar 5 juta penduduk (per­
kiraan tahun 1989) adalah daerah tet­
padat (sekitar 238 jiwa/k:m2) di 
Amerika Tengah. Sumber daya alam 
terpenting adalah tanah vulkanis yang 
subur (sekitar 60 gunung berapi yang 
masih aktif); lahan pertanian yang 
subur di negara kecil ini makin habis. 
Hutan yang di awal abad k:e-19 me­
Iiputi sekitar 600/a:-70% negara itu, 
telah menciut menjadi sekitar 6% dan 
nilaiilya hilang melalui eksploitasi se­
mena-mena ( .... ek:ologi). Erosi tanah 
dan gempa bumi berulang kali me­
rusak: pertanian. Jarang ada' bahan 
mentah mineral, dan tidak ada guna­
nya digali. 
2. Pertumbuhan penduduk di EI 
Salvador tahun '80-an (tahun 1980­
1986: 1,2%) termasuk terendah di 
Amerika Latin. Struktur • einis pen­
duduk: sek:itar 85% Mestis, 5% In­
dian, dan 10% kulit putih. Ttnggi­
nya angka *pengungsi mengoyak da­
ta kependudukan yang ada: menurut 
perkiraan organisasi gereja pemberi 
bantuan, pertengahan tahun '80-an 
ada sekitar 700.000-800.000 orang 
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EI Salvador 
Salvador melarikan diri ke luar ne-­
geri. Bahasa resmi Spanyol bersaing 
dengan bahasa Indian setempat. Se-­
kitar 95% penduduk beragama Ka­
tolik. 
3. Bersama negara Amerika Te­
ngab lainnya (J821), EI Salvador ber­
basil mendapat kemerdekaan dari 
Spanyol. Ketika bergabung dengan 
Meksiko sampai tabun 1839 berada 
dalam gabungan Amerika Tengah. 
Sampai abad ke-20 situasi politik di­
tentukan oleh rebutan kekuasaan an­
tara oIigarki konservatif dan Iibe-- ral, 
paling sering dipimpin °CQudillos 
militer. Kerusuban petani tahun 
1931/1932 mencerminkan konflik 
yang makin tajam akibat krisis eke­
nomi dunia antara borjuis kopi dan 
penduduk. pedesaan. Kerusuhan ini 
berakar pada ekspansi ekonomi kopi 
yang ekstrem dan kejam sejak perte-­
ngahan abad ke-19 dengan memakai 
kesempatan kemiskinan petani (ter)­
kecil dan buruh tani. Pemberontakan 
terjadi tahun 1932 dan berakhir de-­
ngan sebuah fa matanza (pemba­
ntaian): tentara membantai barisan 
petani yang berbaris menuju ibu kota. 
Sampai akhir tahun '70-8n ada 
pembagian kerja dalam a.Jiansi mi­
Iiter-oligarki: militer-melalui kudeta 
maupun pemilu-berkuasa, tetapi me-­
nyerahkan kekuasaan politik ekonomi 
ke tangan lapisan atas agro-industri. 
Modemisasi. dan ° diversifikasi(ka­
pas, gula) ekspor pertanian di tahun 
'50-an serta tahun '60-an berkaitan 
dengan pertumbuhan penduduk yang 
tinggi dan °industrialisasi yang ° pa­
dat modal (-+ MCCA) sehingga me­
nimbulkan ° marjinalisasi penduduk 
berkelanjutan. Kepulangan imigran 
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EI Salvador dari Honduras akibat 
"krisis sepak bola" (1969), menajam­
kan masalah kekurangan tanah dan 
tekanan penduduk. 
Pemilihan presiden tahun 1972 
menandai adanya jalur pemisah da­
lam perkembangan politik dalam ne-­
. geri; pemilihan jelas dinianipulasi 
dengan merugikan J. Napoleon Duar­
tes, calon bersama partai oposisi (di­
izinkan sejak tahun '60-an). 
Berkaitan dengan teror yang 
dilakukan atau ditolerirnegara ter­
hadap oposan yang moderat sekali 
pun dalam masa selanjutnya dan 
tidak ditepatinya janji o·reformasi per­
tanian, di tahun '70-an telah men­
jauhkan sebuah perubahan struktur 
pemilikan dan kekuasaan yang ada 
secara damai. Kelompok • gerilya 
dan organisasi rakyat yang banyak 
pendukungnya menyerukan aksi 
mogok, demonstrasi, dan pendudukan 
taoah. 
Pada 15 Oktober 1979 perwira­
pelWira muda yang ingin reformasi 
melakukan kudeta, mengumumkan 
reformasi sosial yang meluas, dan 
mengikutsertakan kaum Kristen de-­
mokrat dan.sosial demokrat (pDCI 
Partido Democrata Cristiano, Partai 
Kristen Demokrat dan MNR/Movi­
mienlo Nacionaf Revofucionario, Ge­
rakan Nasional Revolusioner) dillam 
pemerintahan. Koalisi militeNipil pe-­
cah tiga bulan kemudian karena per­
lawanan militer yang konservatif. 
Penggulingan kekuasaan pelWira yang 
reformis dan represi yang terus-me-­
nerus, menyebabkan MNR dan ba­
nyak kaum Kristen demokrat yang 
tergabung alam MPSC, keluar dari 
junta. Bersama dengan organisasi rak­
EI Salvador 
yat dan gerilya tahun 1980 mereka 
membentuk front oposisi (FDR 
FMLNIFrente Democratico Revolu­
cionario-Frente Farabundo Marti pa­
ra la Liberacion Nacional,Front De­
mokrasi Revolusioner-Front Fara­
bundo Marti untuk Kebebasan Na­
sional). Januari 1981pecah perang 
saudara. . 
Perkembangan politik di tahun 
'80-an menentukan berbagai kekuatan 
dalam blok kanan-tengah: militer se­
bagai "negara dalam negara" menge­
I uarkan keputusan dengan mengacuh­
kan pemegang mandat politik yang 
terpilih (sejak tahun 1982) dan me­
miliki de facto hak veto di semua 
bidang politik. Selama pemerintahan 
militer-sipil (dengan PDC, 1980­
•1982), militer mentolerir a.J. nasio­
nalisasi bank-bank, reformasi pertani­
an (yang dihentikan tahun 1983), dan 
atas desakan AS melakukan pemilu 
(1982). Tentara dengan biaya AS ber­
usaha mengakhiri perang saudara me­
lalui • counterinsurgency militeris de­
ngan mengorbankan penduduk sipil. 
Terutama sekali PDC dan ARENA 
yang ekstrem kanan mempertikaikan 
mandat politik: PDC (1985-1988) 
memiliki mayoritas parlementer dan 
mengangkat presiden (J.N. Duarte) 
tahun 1985-1989; reputasi inter­
nasional dan perannya sebagai garan­
si bantuan AS memang menjamin 
ruang gerak politik untuk kaum Kris­
ten demokrat, tetapi ini tidak cukup 
untuk memenuhi janji pokok Duarte 
dalam pemilu: mengakhiri perang 
saudara. Partai ARENA yang ekstrem 
kanan dan mendominasi parlemen 
tahun 1982-1984, pada pemilu par­
lemen tahun 1988 memperoleh 30 
dari 60 mandat dan sejak Maret 1989 
menempatkan miliuner kopi Alfredo' 
Cristiani sebagai presiden. Mereka 
mewakili terutama lapisan atas yang 
bertradisi reaksioner, mendesak Pre­
siden Duarte selama pemerintahannya 
untuk "membasmi gerilya", menen­
tang keras nasionalisasi dan pengaruh 
AS. Untuk pertama kalinya partai­
partai kiri ikut pemilu tahun 1989. 
Calon dari ikatan pemilu kiri (Kon­
vergensi demokrasi), G. Ungo, tahun 
1979 anggota junta reformis hanya 
mendapat sekitar 3% suara. Lagipula, 
gerilyawan telah menyerukan boikot 
pemilu setelah tawaran mereka untuk 
ikut pemilu pada pemilu yang diun­
dur enam bulan, diblokir pihak kanan. 
Hanya sekitar 55% penduduk yang 
boleh memasukkan suara ke kotak 
pemilihan. 
4. EI Salvador merupakan pro­
totip sebuah pertanian ekspor; .me­
miliki sedikit jenis pertanian (kapas, 
gUla, terutama kopi) yang me­
nyumbang 2/3 dari seluruh peneri­
maan devisa. Akibatnya, ekonomi 
sangat bergantung pada gerak naik­
turun harga dan permintaan di pasar 
dunia. Pertanian memperlihatkan ciri 
pertentangan antara usaha 'besar yang 
berjumlah sedikit, modern, dan ber­
orientasi ekspor dengan • ekonomi 
subsistensi dan ekonomi (ter)-kedl 
yang jumlahnya tak terhitung. Eko­
nomi subsisten kebanyakan berada 
.dalam situasi pengolahan tanah dan 
penanaman yang tidak pasti (tanah 
yang berkualitas rendah, kurang mo­
dal, dsb.) bercocok tanam bahan pa­
ngan dasar (jagung, jawawut, kacang, 
beras) untuk k:ebutuhan sendiri dan 
kebutuhan dalam negeri. Berbeda de­
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EI Salvador- enabling clause 
ngan negara MCCA lainnya, modal 
asing tidak berperan dalam pertanian 
dan industri (titik berat: industri pa­
ngan, industri makanan, dan industri 
. tekstil) di EI SaJvador. Monopoli 
ekonomi dimiliki oJeh sekeJompok 
lapisan atas agroindustri-juJukan: las 
~tQrct:, si 14 (keJuarga)-kepen­
ttngannya' sangat terganggu oleh 
nasionaJisasi daJam sektor ekspor dan . 
keuangan serta rencana reformasi 
pertanian di. awal tahun 'SO-an. 
Lagipula, EI Salvador (sedang daJam 
perang) sangat bergantung pada ban­
tuan ekonomi dan bantuan mHiter 
serta perdagangan denganAS. ' 
. 5. Indikator pendidikan dan *ke­
sehatan di EI Salvador ("7'" Tabel 4 di 
lampiran) khas untuk negara berkem­
bang. Situasi kesehatan (terutama se­
kali di pedesaan) makin buruk karena 
tingginya jumlah orang yang luka 
dalam perang.Pendidikan meskipun 
ada wajib sekolah untuk anak ber­
umur 6-14 tahun dan bebas uang 
sekolah ootuk sekolab negeri, tetap 
tidak cukup karena kekurangan guru, 
murid, dan baban pelajamn. Tingkat 
harapan bidup tabun 1986' rata-rata 
(seperti negara Amenka Tengah lain~ 
nya yang sedang berlCecamuk pe~ng 
saudara, Nikaragua dan Guatemala) 
61 taboo. 
Kepustakaan: 1. Duokerly. The Long War: Dk­

t_sIY ond Revcl/llion in EI Salvador, London 

1982; A-A GubalF. Nuscheler, "EI Salvador", 

dim.: HDW II, 3, Hamburg 1982, him. 62 dst.; 

E.A Baloyra, EI Salvador in Transition, OIapel 

HiD 1982; ibid, "The Seven Plagues of l'l 

Salvada", dlm.: CUlTent Histmy. Des. 1987, 

hlm. 143 dst.; W. Gietl, ·COUIIlerinsurgeno/' 

UIUl Demokratisierung in EI Salvador IlIId 

Guatemala, Ebenhausen 1987; Amnesty Interna­

tional, El Salvador: "Demh Squads" - A Govern 

ment Stra/egy, London 1988; S. Dillon, "Date­

line EI .Salvador. Crisis. Renewed", dim.: 
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FOreign Polley, no. 73 (198811989), him. 153 
dst. 
Kepustakaan selanjutnya .... Konflik Amerika 
Tengah. mik 
embodied technology "7'" alib tek­
nologi. 
employment and redistrlbuUon "7'" 

distribusi pendapatan. 

enabling clause Ketentuan Wewe­

~ang, sesuai Pasal XXIV Ayat 8 AD 

GATT, adalah pengecualian' dari 

prinsippreferensi utama (Pasall AD 

GAT!) dalam zone preferensi regio­

nal berbentuk uni bea yang "k:lasik", 

zone perdagangan bebas dankecen­

derungan mengizinkan perjanjian un­

tuk itu. Persetujuan GATT untuk 

setiap preferensi yang lain, perlu 

waivers (pembatalan) dan pihak­

pibak GATT yang membuat per jan­

jian sesuaidengan Pasal XXVAyat 

5 AD GATT. Karena aturan ini jelas 

dikonsepsikan untuk zone integrasi 

regional antarnegara industri (Prefe­

rensi Utara-Utara), bukan untuk an­

tirnegara berkembang (Preferensi 

Selatan~Selatan), sejak Konferensi 

Havana (1948) negara berkembang 

menuntut diJakukan reformasi k:lausul 

inL Usaba ini banya berbasil seba­

gian, yaitu memasukkan Bab IV 

(Perdaganga~ dan Pembangunan) ke 

dalam AD GATT tanggal 8 Februari 

1965, sertapendirian sebuab komite 

untuk perdagangan dan pembangunan 

November 1964~ 25 Juni 1971 diber­

lakukan ·Sistein Preferensi UriIum 

untuk negara berkembang, tetapita;. 

hun 1979 berhasil dimodifikasi Pasal 

XXIV Ayat 8 AD GATT yangkaku 

itu. 
Pada 28 November 1979 dalam 
rangka ·Putaran Tokyo secara ak­
lamasi antara pibak-pibak GATT di­
encomienda - energi 
sepakati sebuah enabling clause yang 
bertujuan memudahkan pengolahan 
integrasi regional dan hubungan Se­
latan-Selatan: (paragraf 2, alinea c): 
pihak-pihak yang melakukan perjan­
jian GAIT memberi negara berkem­
bang preferensi khusus dari "per jan­
jian regional atau dunia yang menjan­
jikan pihak yang kurang berkembang 
dapat saling menghapuskan bea. dan 
... saling menghilangkan usaha non­
tarif atas hasil-hasil yang dimasukkan 
dari sesama negara yang kurang ber­
kembang itu". Dengan demikian, 
zone preferensi dalam hubungan Se­
latan-Selatan terbebas dari persyarat­
an Pasal XXIV Ayat 8, alinea a-c 
dalam AD GAIT yang kaku dan 
pembuatan "zone untuk tempat pre­
ferensi perdagangan" yang tidak di­
jelaskan lebih ·Ianjut, serta memberi 
GAIT haluan integrasi ekonomi da­
lam hubungan Selatan-Selatan. Tanpa 
langsung memakai Ketentuan We­
wenang, 'AIADI yang didirikan ta­
hun 1980, misalnya, memperlihatkan 
bagaimana pemakaianaturan inte­
grasi ekonomi yang baru antarnegara 
berkembang. 
Kepustakaan: Y. Abdulwaki, "Differ.ential and 
More Favourable Treatment. The GAlT ena­
bling dause", dim.: JWTL 6/1980; J. Huber, 
"The Practise of GAlT in Examining Regional 
Arrangement ·under Article XXIV", dim.: 
JCMS 1982, hlm. 281, dst. wh 
encomienda Bentuk pengisapan atas 
orang Indian di bawah pemerintah 
kolonial Spanyol di Amerika Latin. 
Kerajaan Spanyol menganggap dae­
rah yang dikuasainya sebagai hak 
milik, mewajibkan orang Indian 
memberi upeti, dan menghadiahkan 
pinjaman tanah (mercedes) kepada 
orang yang sukses menguasai daerah 
lain. Namun, tanah itu tetap sebagai 
pinjaman dan tidak diberikan hak 
atas tanah. Melalui encomienda, ke­
rajaan memaksa orang Indian bekerja 
. .dl pertambangan dan perkebunan, 
sekaligus menghindarkan terjadinya 
feodalisme di sana. Bentuk 'Iatifun­
dia baru di abad ke-19 menggantikan 
bentuk encomienda ini. dn 
endogen Muncul di dalam, datang 
dari dalam; berkaitan dengan penje­
lasan mengenai keterbelakangan atau 
hambatan dalam mengatasi masalah 
keterpelakangan. Faktor endogen 
menyebutkan sebab dan situasi ter­
tentuyang ada di dalam negara ber­
kembang, misalnya struktur yang 
berlaku . dalam ekonomi dan masya­
rakat, kekurangan reformasi atau ke­
sediaan berprestasi, dsb. 'Teori mo­
dernisasi serta 'teori dan strategi per­
tumbuhan ekonomi menekankan pen­
tingnya arti fa ktor endogen, menguji 
keabsahan suatu pembedaan antara 
faktor endogen dan (Iawannya) faktor 
~ksogen. dn 
energi Menjamin pengadaan energi 
merupakan salah satu masalah pen­
ting dalam perkembangan manusia 
keseluruhan, terutama dalam kaitan 
'Konflik Utara-Selatan dan dalam 
'hubungan Selatan-Selatan. 
Dimensi ekonomisampai kini ber­
ada di bagian depan permasalahan 
energi, di antaranya penyediaan jum­
lah energi yang cukup untuk jangka 
panjang dan pembiayaannya. Karena 
kenaikan pesat harga minyak, pe­
ngeluaran negara berkembang peng­
impor minyak meningkat dari 8 miliar 
US$ tahun 1973 menjadi sekitar 77 
miliar US$ tahun 1981. Akibatnya, 
•neraca pembayaran menjadi kritis, 
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energi 
penurunan pertumbuhan, makin di­
butuhkan modal investasi dan arus 
masuk modal dari negara industri 
untuk membayar minyak. Perbedaan 
situasi negara berkembang peng­
ekspor minyak dan negara berkem­
bang pengimpor minyak ini menye­
babkan perbedaan· besar di °Dunia 
Ketiga. Jatuhnya harga minyak 
(1986), memukul keras negara ber­
kembang pengekspor minyak dengan 
penurunan hasil ekspor 46% diban­
dingkan tahun 1985 dan di lain pihak 
agak meringankan beban negara ber­
kembang lain. Masalah ekonomi baru­
baru ini makin dibebani ancaman efek 
rumah kaca (-+ekologi), terutama 
disebabkan oleh pelepasan zat asam 
arang pada pembakaran bahan bakar 
fosil. Hal ini menimbulkan perdebatan 
mengenai masalah pemakaian energi 
yang baik untuk ekosistem bumi. 
Energi komersialtahun 1979­
1983 bisa dikatakan konstan, meski­
pun ada konsumsi di seluruh dunia. 
Namun, sejak tahun 1983 naik 20/0­
2,5%/tahun. Pangsa energi (1987) 
ya:ng berasal dari fosil' (minyak, gas, 
dan batu bara) adalah 88%. Tahun 
1960-1987 pangsa batu bara turun 
dari 46% menjadi 30,6%, gas bumi 
naik dari 14% menjadi 21%, minyak 
bumi Iiaik dari38% menjadi 45% 
(1979), dan jatuh kembali menjadi 
37%. Pangsa tenaga air meningkat 
dari 5,6% (1973) menjadi 6,7% 
(1987), energi inti dalam kurun waktu 
tersebut naik dari 0,8% menjadi 
5,2%. Jatuhnya harga minyak (1986) 
menyebabkan kapasitas penambang­
an, terutama di AS, turun. Situasi 
ekonomi memaksa melonggarkan 
penghematanenergi sehingga untuk 
172 
tahun '90-an diperkirakan harga mi­
nyak akan naik, dan kembali Ia:gi 
berarti kenaikan bagi ° OPEC. 
Pengadaan energi negara industri 
sangat bergantung pada pasokan dari 
negara berkembang. Pemakaian ener­
gi, diukur dari perbandingan ° pen­
duduk negara berkembang dan nega­
ra industri, terbagi sangat tidak me­
rata. Tahun 1985 pemakaian energi 
penduduk Amerika Utara dan Eropa 
Barat (15% penduduk dunia) men­
capai 45,2% pemakaian energi dunia, 
pemakaian di negara-negara Timur, 
termasuk Cina (30% penduduk du­
nia) berjumlah 33,1%, Amerika Latin 
8,4% (5% penduduk dunia), dan Af­
rika 11,4% (2,6% penduduk dunia). 
Pemakaian energi primer komersial 
per kapita tahun 1986, misalnya di 
Kanada adala:h 32 kali lebih tinggi 
daripada di India. Dalam kaitan ini 
perlu diperhatikan bahwa sekitar 70% 
manusia di negara berkembang me­
makai kayu sebagai sumber energi 
terpenting, tidak termasuk energi 
primer komersial. Namun, karena Ie­
bih banyak kayu yang dipakai dari­
o pada pohon yang ditanam kembali, 
kekurangan bahan bakar kayu men­
jadi masalah energi tambahan' di. ne­
~ara oerkembang. Menurut perkiraan 
FAO tahun 1980 saja' sekitar 1,3 
miliar manusia hidup di daerah ku­
rang kayu; sampai tahun 2000 di­
khawatirkan jumlahnya naik menjadi 
2,4 miliar manusia. 
Karena cadangan minyak bumi 
makin sedikit dan risiko besar dari 
energi tenaga inti,pemakaian sumber 
energi yang bisa diperbarui (rege­
neratit) makin menjadi penting. Di 
antaranya tenriasuk biomassa (energy 
energi - enkJave 
crops, Iimbah tanaman dan hewan, 
kayu yang jumlahnyatidak melebihi 
jumlab yang ditanam kembali)', te­
naga air, panas air laut, matahari, 
angin, serta panas bumi. Sementara 
itu, energi solar baru dikembangkan 
dalam peroobaan-percobaan dan rna­
sib lama baru bisa dipakai, terutama 
biomassa dan tenaga air sekarang 
telah mempunyai arti penting, apalagi 
untuk negara berkembang. Menurut 
'PBB, Brasilia mendapatkan hampir 
, 60%energi dari penyandang energi 
yang bisa diperbarui: tahun 1986 ne­
gara tersebut merupakan produsen 
biosprit (etail!'l dari tebu yang me­
menuhi sekitar setengah kebutuhan 
bahan bakar Brasilia) terbesar di du­
nia, merupakan produsen kayu bakar 
terbesar kedua, dan memiliki kapa­
sitas instalasi tenaga air keempat ter­
besar. India misalnya, sejak tahun 
1985 menjalankan program untuk 
pemakaian energi angin. Sampai ta~ 
hUn 2000 diharapkan mencapai kapa­
sitas 5.000 MW. Sekarang eli bebe­
rapa negara berkembangada program 
untuk mendapatkan energi melalui 
penghematan energi. Penyandang 
energi yang bisa diregenerasi juga 
membawa bahaya ekologi yang be­
sar, misalnya pemusnahan hutan tro­
pis, perusakan tanah melalui mono­
kultur (pemakaian banyak pupuk dan 
pestisida), serta perampasan lahan 
yang sangat diperlukan untuk pro­
duksi pangan, perluasan penyakit me­
lalui bendungan-bendungan besar, 
dan perusakan Iingkungan sungai. 
Semua permasalahan ini tahun 
'80-an makin diperl)atikan di tingkat 
intemasional. Selain program-prog­
ram kredit dari 'Bank Dunia. *EDF, 
•UNDP, dsb., untuk sumber energi 
altematif, makin mapan, di antaranya 
Konferensi Energi Sedunia (Munich 
tahun 1980, New Delhi tahun 1983, 
Cannes tahun 1986, Montreal tahun 
1989) dan Komite PBB untuk Pem­
bangunan dan pemakaian sumber 
energi yang dapatdiperbarui. Sejum­
lah komisi menangani masalah energi 
dalam rangka kerja sama regional 
Selatan-Selatan (misalnya • OIAnE, 
ASEAN Council for Petroleum; Asia 
and Pacific Development Centre; 
Pacific D"evelopment Centre; Pacific 
Economic Cooperation Conference). 
Kepustakaao: M. Massarrat, Wellenergie­
produktion und N_dnung tier Weltwirt­
schall, Frankfurt 1980; F.Y. GOOcke/M. 
Reimann, Trcibslojf slatt NahrungsmiJrel. WI<! 
eine faIsche energiepo/uische Allernative den 
Hunger vermehr; Reinbck 1982; l.R. Frisch, 
Future Stresses lor Energy Resources. Energy 
Abundance: Mylh or Reality? World Energy 
Conference in Cannes 198611987, London 
1986; International Energy Agency, Renewable 
Sources of Energy, Paris 1987; ibid, Energy in 
non-OECD COUIlIries, Paris 1988; OECD, En­
vironmental Impa;:ts ofRenewable Energy. The 
OECD Compass Project, Paris 1988. bh 
enkJave . Sebuah daerah luar yang 
dikelilingi oleb daerah sendiri; da­
lam penelitian mengenai negara ber­
kembang dan sekarang sudah dalam 
babasa politik, enklave telah menjadi 
definisi untuk sektor-sektor ekonomi 
tertentu di negara berkembang yang 
terutama hanya terikat dengan pasar 
dunia., Oleh karena itu, mengguna­
kan tekoologi yang sesuai kebutuhan 
pasar dunia dan sering ada di tangan 
modal asing. Enklave ekonomi ter­
pisab dari se,ktor-sektor perekonomi­
an nasional keseluruhan di. negara 
berkembang yang secara geografis 
mengelilinginya dan sebagian berada 
dalam tingkat pramodern. Laba yang 
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EPLF - Etiopla 
dihasilkan di enklave tersebut meng­

alir ke 'metropol. dn 

EPLF (Eritrean People's Liberation 

Front, Front Rakyat 'Pembebasan 

Eritrea) ->' Etiopia. 

EPTA (Expanded Program for Tech 

nical Assistance) Program Perluasan 

untUk Bantuan Teknik -> UNDP. 

ERE Kesatuan Mata Uang Eropa 

yang berlaku sejak 1 Januari 1978, 

mulai menggantikan 'RE dalatn lalu 

!intas pembayaran ME. Nilainya di­

tentukan oleh keranjang mata uang 

Eropa. Situasi bubungan perbitungan 

bembab setiap hari berdasarkan situasi 

pasar bursa. Sejak tabun 1979 secara 

taktis identis dengan 'ECU. do 

ESCAP (Economic and Social Com 

mission for Asia' and the Pacific) 

Komisi Ekonomi dan Sosial PBB 

untuk Asiti-Pasil'ik lni sebelum 1974 

bemama EeAFE (Komisi Ekonomi 

dan SosialPBB untuk Asia dan 

Timur Jauh). Berdiri tahun 1947 de­

ngan 35 negara anggota~ 

Alamat: Rajadamnern Avenue, Bangkok 2, 

Thailand. 

Kanta Indonesia: ll. Merdeka 99, Bog<x. do 

ESF ->politik bantuan pembangun­

an AS. 

Esquivel Perez, Adolfo Larur ta­

hun 1932, guru besar sastra yang 

memperjuangkan 'hak asasi manusia 

di Argentina. Sejak tab un 1977 me­

mimpin organisasi perdamaian Kris­

ten servi-cio Paz y Justicia. Tabun 

1980 mendapat badiah Nobel Per~ 

damaian. ah 

Etiopia Termasuk negara termiskin. 

'Pangan dan etnis merupakan masa­

lab pokok oegara itu; meskipun di­

lakukan 'reforinasi' pertariiari, prog­

ram pemindahan pendudukdan peng­

akuan lebih banyak terbadap otonomi 

174 
regional, sampai kini masalah-ma­
salah tersebut belum terselesaikan. 
1. Etiopia (Iuas: 1,22 juta km1 
termasuk daerah tropis; daerab datar­
an tingginya memiliki perbedaan ik­
lim, vegetasi, dan pemanfaatan ru­
ang: KolJa (sampai 1.000 m, panas, 
miskin hujan); Woina Dega (1.600­
2.500 m, iklim sedang, daerah pe­
mukiman utama, tanaman kopi, 
kapas, dangandum), dan Dega (di 
atas 2.500 m,' ikHm dingin, peter­
nakan). Eritrea dan Danakilland' 
beriklim kering; Ogaden, propinsi 
pe,rbatasan dengan Somal ia di 
tenggara, terdiri atas padang mmput 
kering dan bersemak durL 'Sumber 
daya pertanian Etiopia terbengkaJai­
sekitar 65% areal untuk pertanian: 
Jumlah hutan dari 40% menjadi 4% 
areal keseluruhan (-> ekologi) karena 
penebangan yang tidak terawasi 
(kayu bakar), perluasan pesat padang 
rumput dan produksi arang yang 
tinggi dalam 100 tahun terakhir. 
Etiopia tidak memiliki banyak 
kekayaan bumi, selain sedikit platina, 
nikel, dan potas (kalium karbonat), 
.serta cukupbanyak emas (dan 
garam laut). 
2. Tahun 1989 diperkirakan ber­
penduduk sekitar' 49 juta (kepadatan 
, 2penduduk: 37,8 orang per kID; se­
kitar 1,5-3 juta orang Etiopia meng­
ungsi ke luar negeri. Secara etnis­
kultural, Etiopia sangat beterogen. 
'Etnis terpenting: Oromo (35%), 
Tigre (20%), dan Amharen (15%) 
yang' sejakzaman kerajaan sampai 
kini menjadl kelompok pemimpin. 
Selain itu, ada . keJompok-kelompok 
etnis kecil, seperti Somalis (6%), 
Danakil, Mar, Gurage, Konso, dan 
Etiopia 
Arusi.· Di Etiopia ada sekitar 70 ba­
basadan 200 dialek. Babasa utama: 
Oromigua, Ambarigua, Tigrigua, 
"lingua franca (bahasa resmi) adalab 
Amharigua. Inggris adalah babasa in­
temasionalyang dipakai.Sekitar 40% 
penduduk beragama Islam, hampir 
separonya Kristen. 
3. Etiopia memiliki sejarab dan 
kebudayaan yang berumur lebib dari 
2JlOO tabun. KOta-kota seperti Axum 
(Kerajaan Axumit, diperkirakan mo­
nopisitis Kristen), Lalibela dan Gon­
dar merupakan pusat-pusat kerajaan 
yang silib berganti dengan kekuasaan 
yang beberapa kaH terputus karena 
ancaman luar (masuknya Islam) dan 
kehancuran didalam (kerajaan-ke­
rajaan yang saling bertikai). Setelah 
kerajaan terpecab menjadibanyak ke­
rajaan kecH dengan masuknya pe­
ngembara Oromo dari selatan, paro 
kedua abad ke-19, kekuatan· pusat 
diperkuat kembali oleh empat kaisar 
(Tewodros II, Yohannes IV, Menelik 
II tabun 1889-1913, Haile Selassie 
tahun 1916-1975). Ancaman luar ter­
hadap kerajaan oleh orang Mesir, 
orang Mahdi, terutama oleh politik 
koloniaJ ltalia yang bersifat ekspan­
sionistis di bawab pemerintahan 
Crispi, berhasil dilawan. Setelah ten­
tara ltalia kalah (tahun 1890 di 
Adua) 	 melawan tentara Menelik, 
ltalia barus mengakui kedaulatan 
Etiopia, tetapi tetap mempertahankan 
daerab jajahan, Eritrea (1890). Mt>­
nelik dalam sejumlah perang berhasil 
menaklukkan daerabselatan d3n ti­
murEtiopia yang sekarang, dan de­
ngan politik amharisasinya menindas 
etnis-etnis setempat (Oromo, Somali, 
Gurage, Danakil). 
Setelab Menelik meninggaJ, di 
bawah Ras Tarife, tahun 1930 me­
nobatkan diri sebagai Haile Selassie I 
menjadi negus negesti (raja di raja), 
mulai dikembangkan sebuah negara 
modern dengan kekuasaan pusat 
yang imperialistis dan baru berkon­
solidasi setelah 5 tahun masa pen­
dudukanltalia (1935/1936-1941), 
Amharisasi dan diskriminasi etnis­
etnis· lain (terutania Oromo) tei:us 
berlanjut, sementara reformasi (misal­
nya izin partai-partai politik, kebe­
basan pers) yang dituntut oposisi, 
tetap diacuhkan. Setelah berlangsung 
bencana kelaparan tahun 1973/1974 
militer menjatilhkan kaisar (mening­
gar tahun 1975). Sebagai . manusia 
terkuat dalam Provisory Military Ad­
ministrative Council (PMAC, bahasa 
Amhar = Derg), muncul Mengistu 
Haile Mariam dari pertarungan ber­
darah antara militer dan kelompok­
kelompok oposisi (puncak: nteror me­
rah" tahun 1979). 
Sejak tahun 1975, Derg membuat 
konsep "sosialisme Etiopia dan men­
jaJankan sebuab proses perubahan 
masyarakat secara mendasar dengan 
inti "reformasi tanab paling radikal 
daJam sejarah Afrika" (Bruene tahun 
1988): nasionaJisasi seluruh tanab 
tanpa ganti rugi, pembatasan pemilik­
an laban per keluarga maksimal 10 
ha, larangan penyediaan lapangan 
kerja secara pribadi untuk penggarap 
dan buruh tanL Tindakan-tindakan 
lain adalah • nasionalisasi bank-bank 
dan industri, reformasi UU kerja 
(upah minimal, larangan mogok tidak 
langsung), kampanye pemberantasan 
"buta aksara secara besar-besaran, 
serta pembentukan persatuan petani 
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Ettopla 
dan komite·komite kota. Politik 
reformasi Derg memang membuat 
pembagian lebih adil. tetapi masalah 
kesukuan tetap tidak terpecahkan­
sementara itu di beberapa daerah tim· 
bul perlawanan sengit terhadaprefor. 
masi tersebut. Sampai tercapai sta­
bilisasi situasi kekuatan dalam negen 
~i bawah Mengistu (1978). berbagai 
gerakan pembebasan menguatkan 
dirinya, misal di E~itrea-dianeksi 
Etiopia tahun 1962 dengan me­
langgar 'keputusan ·PBB tahun 1952 
{otonomi. dan federasi dengan Etio­
pia)-EPLF (tujuan: negara Eritrea 
merdeka); di Tigray, TPLF{l'igre's 
People Liberation Front, Front Pem­
bebasan Rakyat Tigre (tujuan: otono­
mi regional dalam negara federasi 
Etiopia); di tenggara Front Pembe­
basan Oromo. (OLF/Dromo Libera­
tion Front),. tujuan: negara Oromo 
merdeka. Dengan bantuan Rusia, Jer­
man Timur, dan tentara Kuba, pe­
merintah militer tahun 1978 dalam 
perang Ogaden mengalahkan Somalia 
dan menghadapi gerakan pembebasan 
maldn dengan tangan besi. Situasi 
politik dalam negen paling tidak di 
pusat, menjadi stabil pada akhir ta­
hun '70-an melalui represi. 
Sesuai prinsip sentralisme demo­
krasi, Derg mengawasi berbagai or­
ganisasi massa dan tahun 1979 men­
dirikan Komisi untuk Mengorganisasi 
Pekerja, tahun 1984 muneul sebagai 
Workers Party of Ethiopia (wpE; 
Sekretaris Jenderal: Mengistu). Ke­
tika terjadi bencana kelaparan di 
Mrika Utara tabun 1984, pemerintah 
menjalankan program pemindahan 
penduduk dan kolektivisasi. Me­
nurut perkiraan, sampai tahun 1988 
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seldtar 600.000 manusia dipindabkan 
ke daerah selatan yang subur, seba­
gian dengan paksaan dan cara yang 
tidak manusiawi. Menurut pemerio­
tah, sampai September 1987 seldtar 8 
juta manusia dipindahkan ke desa­
desa yang baru dibangun. Motif res­
mi untuk itu berbunyi: menjamin 
, situasi pangan dan • pembanguoan pe­
desaan; kritikus melihat dalam tin­
dakan ini sebagai strategi. mengha­
dapi berbagai gerakan pembebasan. 
Februari 1987 melalui referendum 
Etiopia mempunyai UUD baru. UUD 
ini mendefinisikan Etiopia sebagai 
republik demokrasi rakyat dan WPE 
berfungsi penting. 14 Juni 1987 di­
lakukan pemilihan untuk rapat na­
sional (shengo) dengan 835 orang 
anggota dari 2.500 orang calon, yang 
kemudian memilih dewan negara, 
presiden negara (Mengistu), dan 
waldlnya. Setelah Derg dihapus (3 
September), tanggal 10 September 
Shengo mengumumkan UUD baru 
dan memberi . berbagai daerah lebih 
banyak otonomi. NalDun, cara de­
mildan tidak mengatasi konflik ber­
senjata: awal' 1988 tanpa diduga 
muneul pemberontakan bersenjata di 
Eritrea dan Tigray. September 1989 
diumumkan pemilihan di 14 daerah 
dari 29 daeIqh untuk shengo regional. 
Dengan masuknya tentara Front 
Demokrasi Rakyat Revolusioner 
Etiopia (EPRDFIEthiopian People's 
Revolutionary Democratic Front) ke 
Addis Ababa bulan Mei 1991, ber­
akhirlah perang saudara yang sudah 
berjalan 30 tabun di Etiopia. Setelah 
Mengistu melarikan diri, terpilihlah 
Meles Zenawi, pimpinan EPRDF, se­
bagai presiden. Ia menjanjikan se­
Etiopla - etnis, etnlsitas 
booh pemilu yang demokratis dalam 
waktu 1 tahun. 
4. Pertanian menopang ekonomi 
Etiopia; tahun 1985 sekitar 80% pen­
duduk hidlip di pedesaan dan meng­
hasilkan sekitar 44% PDB. Pertanian 
biasanya dilakukan secara subsisten­
si. Hanya beberapa hasilpertanian (di 
antaranya leopi, kulit, minyak kacang, 
dan kacang-kacangan) merupalean 
700/0--80% ekspor. Dibandingkan se­
bagian besar bekas daerah jajahan di 
Afrika, ekonomi Etiopia terintegrasi 
banya sedikit di pasar dunia (-+ in­
tegrasi). Sejak pertengahan tahun 
'60-an, Etiopia harus mengimpor 
gandum dalam jumlah besar. Kendala 
ekspor untuk produksi pertanian ter­
utama adalah erosi tanah, ~infrastruk­
tur yang buruk, konflile-konflik 
bersenjata, dan politik pertanian yang 
sampai kini tidak· bisa memobilisasi 
sumber daya pertanian Etiopia. Pe­
rang dan musim kemarau menim­
bulkan sitoosi "kurang makan ter­
utama di Eritrea, Tigray, danWollo, 
meningkat secara dramatis sejak ta­
hun 1984 sehingga Etiopia makin 
bergantun~ pada bantuan luar negeri, 
terutama bantuan pangan. 
5. Etiopia ter~asuk ne~arater­
miskin di dunia (ILDC, MSAC), 
PNB 120 .US$ (1989) per kapita, 
terendah di dunia, dermikian pula 
pemakaian kalori per kapita (-+ Tabel 
4 dalam lampiran). Harapan bidup 
memangnaik dari 31 tahun (awal 
tahun '50-an) menjadi 38,5 tabun 
(akhir tahun '60-an) dan 46tahun 
(1986), tetapi tetap rendah dibanding­
lean di Afrika sekalipun. Pengadaan 
kesehatan terutama di pedesaan sa­
ngat terbelakang. Di antara banyak 
dokter yang bekerja di rumah sakil, 
hanya sedikit orang Etiopia. Kuota 
melek aksara tahun 1983 adalah 60% 
. (1974: 6%) karena dilakukan kam­
panye pemberantasan butaaksara 
besar-besaran (sebagian besar ditun­
jang "UNESCO). Sampai tahun 1985 
pengajaran sekolah di sel uruh negeri 
hanya dalam babasa Amharis-meru­
pakan bahasa asing bagi mayoritas 
penduduk. 
Kepustakaan: B. Benzin&'K Wolde-Giorgis, Dos. 
neue AJhiopien, Yom Kaiserrekh zur Revolution, 
KOln 1980; F. HalIiday/M. Molyneux, The 
Elhiopian Revolution, London 1981; R. 
Osterkamp, 'A.thiopi""·, dlm.:HDWn; 5, Ham­
burg 1982, him. 52 dst.; S. Briine, lllhiopien, 
UnterenlWic/dung und rtulikale· Militiirherr­
schaft, Hamburg 1986; ibid, 'Athlopien', cDm.: 
R. HOftneier/M. Schiinbom (00.), Polidsches 
Lexikon Afrika, eel. ke-4, Miinchen 1988; EJ. 
Keller, 'Revolution and State Power in Ethiopia', 
dim.: Current History 87 (1988), no. 529, him. 
217 dst.; Die Welt, 'Blutige Unruhen iiberziehen 
Afrika', 16 Oktoher 1991, dim.: BMZ-$pkgel 
der Presse, 21/91. . mik/ah 
etnis, etnisitas Sebutan untuk ke­
anggotaan subjektif ke suatu kelom­
pok etnis. Di negara-negara "Dunia 
Ketiga, . etnisitas sering menjadi pe­
nyebab konflik. Tanda-tanda sebuab 
leelompok etnis adalah kebersamaan 
kultural, terutama babasa, serta si­
tuasi historis yang sesungguhnya 
atau yang dianggap, artinya sebooh 
tradisi bersama. Kelompok etnis da­
pat berubah, batasnya samar, dan 
tradisinya dapat dimanipulasi. Etnis 
menjadi penting artinya dalam situasi 
politiJt. (misalnya dominasi politik:, 
mobilisasi olehelite, kurangnya pe­
luang • partisipasi), sosial <"urbani­
sasi, peluang pendidikan yang tidak 
sarna), atau eleonomi (pembangunan 
regional yang tidale sarna, derivasi 
relatif), di antaranya dari pendekatan 
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etnomediclne ..., evaluasl/konttvl keberhasUan 
kultura) dapat menjadi kelompok so­
Iidaritas yang melakukan aksi sosial 
dan politik. Situasi yang membuat 
etnisberperan besar di Dunia Ketiga, 
diciptakan olehkolonialisme, di an­
taranya memilah-milah etnis yang 
tleksibel ke kesatuanadministrasi 
yang kaku dan' di\lamakan "suku" 
(tribalisme). Etnis diperangi da.lam 
negara merdeka karena tidak sesuai 
dengan •nation building (ancaman 
bahaya separatisme). 
Etnis makin penting artiIiya da­
lam tahun-tabun terakhi,:" terutama 
dalam penelitian sosiologi poHtik di 
Afrika dan ASia yang mempertanya­
kao masalah sebab dan mengatasi 
kontlik. Di samping itu diteliti, ba­
gaimana etnis terintegrasike dalam 
sistem politik (kerangka pemikiran 
kultur-pluralisme). Di sinietnis se­
ring mendapat penilaian berlebihan, 
dengan cara memberinya arti politik 
sejak semula. Sebaliknya diabaikan 
bahwa etnis merupakan akibat situasi 
politik, ekonomi, dan sosial tertentu, 
bukan titik tolak strukturalnya. als 
etnomediclne Antropologi yang 
membandingkan masalah kedokteran 
.,erdasarkan kultur, yang mengerti ke-, 
dokteran, penyakit. dan konsep pe­
nyembuhan, termasuk konsep "Hmu 
pengetahuan Barat", sel:Jl!gai bagian 
sebuah budaya dan dianalisis (-+ pe­
layanan kesehatan). IUd 
etnosentr1sme, etnoscntris Dalam 
diskusi teori pembangunan etno­
sentrisme dimengerti sebagai Peng­
utamaan nilai dan keyakinan. misal­
nya Barat (eropasentrisme). dalam 
menilai hubungan. proses sosial, dan 
ekonomi daerah budaya yang lain. 
Dengan demikian didapatkan gam­
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baran bahwa orientasi ke kultur ma­
syarakat etnis yang dianggap unggul 
nilai-nilainya maupun situasi sebenar­
nya (ist) atau seharusnya (solf), akan 
menghasilkan perkembangan yang 
sesungguhnya. Dalam diskuSi teori 
pembangunan' yang dipenuhi asumsi 
etnosentris; etnosentris, lebih meru­
pakanketidakmengertian daripada 
kebencian. Sementlra • teori moder­
nisasi negara berkembang berpatokan 
kepada masyarakat industri kapitalis 
sebagai tujuan" teori pembangunan 
baru--:-tidak hanya kasus Iran-me­
nekankan' arti identitas masyarakat 
negara berkembang yang alternatif 
dan lebih sesuai, dengan jalan pem­
bangunan. 
Kcpustakaan: D., PerrotIR. Preiswerk:, Hlh­
nocemrisme et Hisloire. L'Afrique, l'Amerique 
itidienne et 1~ie dans les ma/fUels occidenr 
laux, Paris 1975. dn 
eurokredlt Usaha perkreditan yang 
dijalankan pusat uang Eropa (London, 
Luxemburg, Zurich, Paris) bukan da­
lam mata ullng nasionalnya (75% 
US$), tidak berada dalam pengawasan 
negara dan bebas dari wajib mem­
punyai cadangan minimal. Eurobank 
membiayai pusat uang • offshore yang 
menjalankan e,urokredit. 
Kepustakaan: D. LomaxlP.T.G. Gutmann, The 
EurOtntlTirelS and IIIlerlUUional Financioi 
Polic~ Londori 1981; E.L. Versluysen, The 
Polilical Economy of Inlernalional Finance, 
Wesrmead; GB 1981. ' do 
evaluasl/kontrol keberhasilan Se­
mua usahayang dHakukan untuk me­
lihat hasil proyek atau program ban­
tuan pembangunan. Makin banyak' 
kegiatan bantuanpemba!lgunan di 
tahun '6008n dan kebutuhan yang 
timbul akan, sistematisasi proses pc­
laksanaannya. pengertian kontrol ke­
berhasilan yang bersifat statis dan 
evaluasl/koDlrol keberhasUaD 
hanya terbatas pada tahap hasil ma­
kin memerlukan pengertian evaluasi 
yang lebih luas. Evaluasi adalah pe­
nelitian sistema tis proyek atau prog­
ram, atau subbagian proyek atau sub­
program yang sedang berjalan. Eva­
luasi dilakukan oleh organisasi pe­
nanggung jawab dan biasanya me­
makai penilaieksternal, yaitu yang 
tidak ikut menangani perencanaan 
dan pelaksanaannya. Tidak termasuk 
eva I uasi dalam pengertian di atas 
adalah: a. pengujian proyek oleh or­
ganisasi yang ditugasi menjalankan 
proyek tersebut; b. perjalanan men­
jaHn hubungan, informasi, dan kon­
sultasi atau tinjauan singkat proyek 
(spot checks) oleh anggota Jembaga 
penunjang; c. pengujian administrasi 
yang berhak dilakukan melalui hak 
budget; tetapi untuk rasionalisasi 
pengujian ini sering dilakukan eva­
luasi bersama; dan d. pengawasari 
terus-menerus (pengawasan berjalan) 
oleh lembaga penguji, termasuk reak­
si terhadap usul atau masalah yang 
diperlihatkan dalam laporan personal 
proyek setempat-di dunia interna­
sional dinamakan monitoring. 
1. Tipe evaluasi: a. berdasarkan 
masa pelaksanaan proyek: 1) dalam 
tahap perencanaan: evah.lasi ex-ante. 
Di sini evaluasi berartl memilih dan 
pra uji sebuah proyek/program dari 
sederet alternatif berdasarkan kriteria 
tertentu. Hal yang dievaluasi adalah 
penemuan, pemilihan, dan pra uji 
proyek; 2) tahap pelaksanaan: a) ope­
rational-evaluation, uji nilai ekono­
mi; yang diperiksa adalah kepantasan 
dan ketepatan usaha administrasi, 
pengawasan anggaran, dan perhitung­
an keuangan; b) built-in evaluation, 
pengawasan berjalan dalam tahap im­
plementasi; . memeriksa . efisiensi pro­
yek/program berdasarkan analisis 
ongkos-kegunaan (-+ rencana pem­
bangunan), penggunaan sampai pada 
hasil yang didapat. lni merupakan 
tahap terpentingdan secara kuan­
titatif terluas; dalam hal ·bantuan 
keuangan, di sini diiokaHsasi pene­
litian proyek, pengawasan kemajuan, 
dan penggunaan serta subpengawasan 
keberhasilan; c) dalam tahap hasil: 
impact evaluation, melihat apakah tu­
juan yang dicanangkan benar-benar 
terpenuhi dan berusaha menilai hasil 
yang diperoleh untuk perkembangan 
ekonomi dan sosial bidang yang ber­
sangkutan; b. berdasarkan bahan 
yang diuji: secara resmi dibedakan 
antara: 1) evaluasi dalam rangka ma­
najemen proyek dan program yang 
sedang berjalan; 2) analisis masalah 
pokok (masalah kunci) sektor, bi-· 
dang, dan tema yang· mempunyai 
prospek di masa depan; 3) penelitian 
yang mencakup negara; 4) penelitian 
masalah pelaksanaan yang spesifik; 
dan 5) penelitian terhadap lembaga 
dan sarana. 
2. Evaluasi intern dan ekstern. 
Evaluasi intern adalah kontrol diri 
organisasi, lembaga, atau manusia 
yang menangani perencanaan dan ke­
putusan usaha· yang dilakukan. Eva­
luasi ekstern berarti, evaluasi dilaku­
kan oleh dinas atau orang tertentu 
yang tidak ikut ambil bagian dalam 
perencanaan, pengambilan keputusan, 
atau dalammanajemen usaha yang 
sedang diuji. 
Dengan praktek evaluasi yang 
berkembang, penanganan . kedua je­
nis evaluasi ini makin dipertanyakan 
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e~aluasiJkontrol keberhasilan 
karena kegiatan uji pihak ekstern ju­
ga makin dikendalikan dan diawasi 
oleh administrasi yang menangani 
pembangunan. 
3. Tujuan evaluasi diturunkan 
dari pertanyaan, siapa yang memer­
lukan informasi yang dapat dipenuhi 
melalui evaluasi. Evaluasi di sini di­
mengerti sebagai bagian dari peren­
canaan, pembuatan program, dan 
proses anggaran. Dianggap terutama 
se- bagai evaluasi intern, dengan 
alasan bahwa mereka yang mem­
punyai tanggung jawab terhadap 
manajemen hams selalu bergantung 
pada harapan bahwa usaha yang telah 
diputuskan itu berjalan sesuai dengan 
bayangannya. Pusat sasaran evaluasi 
adalah Peililaian hasil. 
4. Bahan evaluasi.Evaluasi da­
pat dianggap tidak menyeluruh. Ka­
pasitas personalnya yang terbatas 
memaksa untuk memilih proyek yang 
akan dievaluasi. Kegiatan menguji di­
pusatkan terutama pada: a. proyek 
atau program resar; b. proyek atau 
program yang mengandung risiko; c. 
proyek atau program yang rumit; d. 
proyek atau program jenis baru; e. 
proyek: atau program berjangka pan­
jang. 
5. Evaluasi yang berorientasi ke­
butuhan - pendekatan bam: peng­
ujian proyek atau· program yang 
berorientasi pada kebutuhan tidak ha­
nya mempertanyakan, apakah dicip­
takan lapangan kerja; melainkan le­
bih dari itu, yaitu: a. siapa mem­
pekerjakan siapa; b. siapa mengkon­
sumsikan produksi yang dihasilkan; 
dan c. apakah yang dikonsumsi itu 
memang perlu,apakah memang ada 
kebutuhan yang pantas untuk itu? 
180 
Untuk bisa l!lelihat kebutuhan de­
mikian dibuat anggaran rasional yang 
menggambarkan kebutuhan (konkret­
nya: sebuah keranjang barang dari 
barang pada konsumen terakhir), di­
bandingkan dengan konsumsi lapisan 
masyarakat yang berbeda-beda. Pe­
mikiran dasar anggaran rasional ini 
adalah penolakan sebuah cara hidup 
dengan situasi bahwa ada yang horos 
dan ada yang kelaparan. 
6. Kesulitan metode .dalam prak­
tek evaluasi: a. asumsi dasar yang 
ada dalam setiap proyek pembangun­
an sering aneh karena perlakuannya 
sampai sekarang hanya ada dalam 
masyarakat industri; b. untuk dapat 
menilai usaha politik bantuan pem­
bangunan tertentu atau dapat men­
jelaskan kegagalan dalam hubungan­
nya dengan modifikasi perencanaan, 
evaluasi harus mengenal faktor-faktor 
~erpenting yang mempengaruhi se­
buah kegiatan, terutama sekali per­
syaratan untuk awal kegiatan dan 
dalam perjalanan proyek, serta sarana 
yang dipakai untuk kegiatan tersebut, 
tetapi biasanya hanya terbatas ke­
mungkinannya; c. dasar statistik un­
tuk sebuah analisis situasi awal dan 
pengujian kontinu pengaruh proyek 
dan.lingkungan sering tidak sempur­
na; d. pelaksanaan program yang 
kuasi-eksperimen tidak dimungkin­
kan karena proyeknya harus berjang­
ka panjang dengan memperhatikan 
kelompok sasaran dalam bidang so­
sial, hubungan kausalitas antara ke­
giatan dan data pengamatan tetap ti­
dak tajam; e. kriteria keberhasilan di 
satu pihak harus dalam kesesuaian 
logis dengan tujuan usaha pemba­
ngunan, di lain pihak secara empiris 
evuluasl/kontrol keberhasilun - export-economy-model 
dapat menyebar, artinya dapat di­
definisi secara operasional. Semen­
tara hal ini pada variabel ekonomi, 
teknik, dan ekologi relatif mungkin, 
terlihat sangat sulit pada variabel 
sosiologi dan psikologi untuk meng­
ukur dan mengatur tujuan tertentu. 
Kesulitan metode ini terutama karena 
praktek evaluasi cenderung menga­
baikan dampak sosiologis yang dapat 
objektif, dampak psikologidari pro­
yek pembangunan dan dampak non­
ekonominya. 
7. Masalah pengaitan hasil-hasil 
evaluasi: dengan pelaksanaan herta­
hap sistem perencanaan terbaru dan 
sistem manajemen dalam proses peng­
ambilan keputusan politik bantuan 
pembangunan (terutama kerja sama 
teknik) serta perhatian yang mening­
kat terhadap dampak proyek, sejak 
awal tahun '80-an makin diperhatikan 
hubungan antara perencanaan-imple­
mentasi-evaluasi dan perencanaan 
baru. 
Kepustakaan: D. Kanlowsky (cd.), Evaluk­
rungsforschung und - praxis in tier Enlwick­
lungshilfe, ZUrich 19n; K Bodemer, Erfolgs­
konl7oUe tier deUlschen EntwU:ldungshilfe. 1m­
proWsiert oder systematisch, Meisenheim 1979; 
E. Oebring. Ex-ante Evaluierung sozioiJkon.,. 
misclu!r WlI'kungen von induslriellen Entwick­
lungsprojekkn, Baden-Baden 1980; UNIDO, 
Guidelines for Project Evaluation, New Ya-k 
1982; P. Mosley, "The Politics of Evaluation: a 
Comparative Sludy of World Bank and Ukoda 
EvaluatiOll Procedures", dim.: Development and 
Change 14, m. 4, 1983, him. 593 dsl.; H.H. 
Lembke, "Project Appraisal in Development 
Assistance", dim.: Inrereconomics, tho 20, 1985, 
H. 5, him. 239 dst.; D. Schwefcl. (cd.). Soziale 
Wirkungen von Projekren in tier Dritren Welt, 
Baden-Baden 1987. kb 
export"-economy-model Model eko­
nomi ekspor, adalah model pengait­
an ekonomi negara berkembang ke 
ekonomi dunia. Lebih dari penger­
tian • pembagian kerja internasional 
yang intinya juga struktur perdagang­
an luar negeri antara negara berkem­
bang dan negara industri, model eko­
nomi ekspor demikian menekankan 
pada struktur produksi intern dan 
konsekuensi sosial dari proses per­
tumbuhan ekonomi yang tergantung 
dan berorientasi ke luar. 
Struktur perekonomian nasional 
ditentukan oleh sektor ekspor yang 
karena ketergantungannya dari luar 
tidak mampu mempunyai pertumbuh­
an ekonomi yang maju dan ber­
kesinambungan (model ekspor kolo­
nial) atau menghadapi situasi salah 
pembangunan politik dan sosial yang 
berat (model ekspor kapitalis yang 
tergantung). Perubahan kutub eko­
nomi membatasi kedua model ter­
sebut. Model ekonomi ekspor kolo­
nial ditandai oleh elemen dan masa" 
lah dampak sebagai berlkut. a. Do.. 
minasi barang primer dan keter­
batasan hanya pada barang ekspor 
utama (" monostruktur); b. kekuasaan 
modal asing dalam produksi • per­
kebunan dan pertambangan serta 
dalam perdagangan (ekspor-impor), 
konsentrasi terutama pada perusaha­
an yang secara strategis kurang pen­
ting; c. integrasi sektor yang eks­
pansif ke ekonomi dunia dan pemi­
sahan (desintegrasi) dari ekonomi se­
tempat ("enklave, ·linkage-effects) 
tidak ada produksi untuk pasar dalam 
. negeri; d. efek tempat kerja minimal 
. .karena teknologt yang padat modal, 
ketidakseimbangan ekstrem dalam 
• distribusi pendapatan, ·marjinalitas; 
e. penggunaan hasil ekspor untuk 
konsumsi barang mewah oleh oli­
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external economies - extra-~rofit 
garki ekspor untuk mempertahankan 
model tersebut(pembiayaan oimpor 
untuk input teknologi dan beban 
utang). 
Model ekonomi ekspor kapitalis 
menyebabkan °industrialisasi, per­
. ubahan struktur produksi secara men­
dasar dan terutama sekali °diversi­
sifikasi perdagangan luar negeri de­
ngan memakai tenaga kerja lokal 
yang rilurah., • dn 
external economies Ekonomi eks­
lemal, mempunyai efek yang dapat 
muncul baik di bidang konsumsi mau­
pun di bidang produksi suatu perusa­
haan, dan menyebabkan ketidak­
sesuaian antara kegunaan umum. dan 
pribadi dengan ongkos pribadi dan 
umum. Seeara prinsipiil perlu diper­
hatikan siapa yang menyebabkan ke­
rugian/keuntungan, dan siapa yang 
menerima keuntunganlkerugian. 
,i. DalamOteOri dan strategi pertl,lm­
btihan . terutama sekali ditekankan 
efek induksasi yang menimbulkan 
rangsangan produksi baru pada in­
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dustri huhi (backward-linkage) atau 
perusahaaq pengolahan lanjut (Jor-' 
ward~linkage). Selanjutnya, dapat 
muncul efek ·.ekstem positif untuk 
produksi dalam negeri dari °jnfra_ 
struktur p~ikis sebuah negara, yang 
kembali lagi dapat tercapai melalui 
dipekerjak~nnya tenaga kerja tidak 
terdidik . (learning by. doing effects). 
Selain itu,imuncul efek ekstemal ne­
gatif (extem diseconomies) yang me­
nimbulkan ongkos sosial (kerusakan 
Iingkungan) dan sebagian tidak lang­
sung tergolong di dalamnya. Peng­
ambilan model konsumsi Barat oleh 
negara ber!cembang (snob-effect, efek 
pamer intemasional) dapat dimengerti 
sebagai external disecotumiies. mka 
extra-profit Jika di!Jandingkan de­
ngan tingkat laba yang diperoleh mo­
dal di negara industri dan negara 
berkembang, extra-profit dimengerti 
oleh teori; ekonomi marxis sebagai 
pi'ofitJIaba r yang berada di atas laba 
rata-rata yang dihasilkan modal di 
negara ind~knya. dn 
I ' .. 
! 
F 

FAC (Food Aid Convention) Kon­
vensi Pangan 'PBB yang menetapkan 
sifat-sifat 'bantuan pangan dari ne­
gara-negara yang memiliki kelebihan 
pangan. FAC disepakati taliun 1967, 
1971, 1980, dan 1986. Distribusi 
barituan biasanya melaiui.·\vFP. bt 
Fanon, Frantz Teoretikus revolusi 
anti-penjajahan, lahir tahun 1924 di 
Martinique, berasal dad keluarga pe­
tani, studi filsafat dan kedokteran di 
~erancis, berjuang sebagai partisan 
semasa Perang Dunia II. Fanon pergi 
ke A1jazair tahun 1953 sebagai dokter, 
tetapi tahun 1956 melepas jabatannya 
sebagai pemimpin klinik psikiatri dan 
membantu • gerakan pembebasan na­
sional FLN. Pernah menjadi. duta 
besar. sementara A1jazair di Accra. 
Fanon meninggal tahun 1961 di New 
York karena leukemia. Fanon me­
wakili filsafat kekerasan yang ber­
harap akan mempunyai dampak pem~ 
bebasan dan integrasi massa yang 
ditindas dan diisap, sebagai jawaban 
atas sistem kekuasaan kolonial yang 
ada. Karya utama: Yang Terkutuk di 
Bumi Ini dan Aspek-Aspek Revolusi 
Aljazair. dn 
FAO . (Food and Agricultural Or­
ganization of the United Nations) 
Organisasi Pangan dan Pertanian 
'PBB, berdiri tahun 1945 sebagai 
organisasi khusus PBB. Kedudukan: 
sampai tahun 1951 di Washington, 
setelah itu di Roma; mempunyai 158 
anggota: 
Tugas-tugas: meningkatkan stan­
dar pangan dan produksi di dunia; 
memperbaiki hasil-hasil pertanian, ke­
hutanan, dan perikanan; serta mem­
perbaiki situasi kehidupan penduduk 
pedesaan. 
Kegiatan: FAD mengumpulkan, 
mengahalisis, dan meriyebarkan in­
formasi mengenai masalah pertanian 
dan politik pangandunia, terutama 
negara berkembang, membuat usulan 
untuk mengaiasi permasalahan ini 
melalui usaha di tingkat nasional dan 
intemasional, 'memberi *bantuan tek­
nik dan bantuari dalam situasi darurat 
(terutama bahan pangan 'WFP) pada 
saat bencana keiaparan, yang diinfor­
masikannya melalui sebuah sistem 
peringatan awal global. Tahun 1987 
menempatkan sekitar 2.000 tenaga 
ahli pembangunan FAD untuksekitar 
2.700 proyek bantuan teknik; dalam 
. 64 kasus diherikan bantuan situasi 
bencana alam. 
Organisasi: konferensi anggota 
(setiap dua tahun) memiIih sebuah 
dewan (49 i1Oggota) yang sedikitnya 
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FAO - fasilitas pembiayaan keseimbangan 
bertemu sekali setahun, begitu juga 
direktur jendera!. Selain itu, ada ber­
bagai komisi khusus bidang untuk 
semua program dan koordinasi ke­
giatan FAO. FAO merupakan orga­
nisasi khusus PBB yang menangani 
masalah pembangunan, memiliki 
enam kantor regional yang besar, ter­
wakili di lebih dari 75 negara dan 
tahun 1987 mempekerjakan sekitar 
7.000 pekerja (di antaranya separo di 
kantor pusat di Roma). 
Pembiayaan: anggaran dibiayai 
dari iuran wajib (dibedakan menurut 
kekuatan ekonomi) negara anggota, 
tahun 1988/1989 berjumlah 492 juta 
US$ (tahun 1982/1983: 366 juta 
US$). Proyek-proyek.bantuan FAO 
hanya sedikit (tahlln 1987: sekitar 
12%) dibiayai dari anggaran reguler; 
sebagian besar ongkos proyek (1987) 
berjumlah 333 juta US$, sebagian 
didapat dari dana trustee (kebanyak­
an dana negara industri Barat besar 
yang .sukarela dan berkaitan dengan 
tujuan) dan sebagian dari dana ·UN­
DP. Sejak beberapa tahun, pangsa 
dana melebihi pangsa UNDP. 
Berdasarkan keputusan konferen­
si anggota tahun 1987, Juli 1988 
ditempatkan komisi ekstern yang me­
lakukan revisi umum terhadap tugas­
tugas, strategi, dan struktur organisasi 
FAO yang sejakbebenlpa tahun 
mengalami kesulitan keuangan. Dari 
negara industri datang tuduhan bah" 
wa tugas-tugas operasional FAO (pe­
laksanaan proyek) tidak efisien dan 
terlalu menekankan diri sebagai Of­
gan utama strategi pertanian dan pa­
ngan dalam sistem PBB sehingga 
membebankan tugasnya. 
A1amat: Via delle Terme <Ii CaraCalla, 00142 
Rolna, Italia. . 
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Kantor Indonesia: Jl. Kebon Sirih 82-84, Jakar· 
ta Pusat. bt 
!asilitas Afrika Rekening khUSU8 
IMF (Special Facility for Sub­
saharan Africa) dibentuk dalam kon­
ferensi intemasional negara-negara 
kreditor Februari 1985, untuk meng­
atasi situasi kritis Afrika. Sampai ta­
. hun 1988 disediakan 1,9 miliar US$, 
sekitar 2/3 sebagai dana langsung 
dan sekitar 1/3 sebagai • pembiayaan 
bersama. Dana.diurus oleh. ·IDA dan 
dipakai untuk penyesuaian stru!ctur, 
terutama program untuk perbaikan 
pengadaan pangan. dn 
!asilitas minyak Rekening khusus 
IMF, yang dibentuk ketika terjadi 
kenaikan harga minyak b\.!mi tahun 
1974. Dad 3,05 miliar US$ ·SDR, 
sejumlah 2,6 miliar US$ dibayar 
oleh negara-negara • OPEC. Negara 
berkembang dan negara industri da­
pat meminta kredit dari fasilitas mi­
nyak dengan bunga 60/0-7% untuk 
tempo paling tinggi 7 tabun. Kredit 
ini digunakan terutama oleh negara 
berkembang. dn 
fasilitas pemblayaan keseimbangan 
Kredit tambahan untuk hak penarikan 
umum yang diberikan IMF ke 
negara anggota, jika kondisi-kondisi 
tertentu terpenuhi: kebutuhan kredit 
menjadi ada jika penurumin hasil eks­
por bersifat alami untuk sementara 
waktu dan tidak dapat ditanggung 
oleh negara tersebut.Fasilitas ini 
dibentuk pertama kalinya tahun 1963 
oleh IMF; j>ersyaratan pennintaan 
kredit dan tingginya volume kredit 
telah diubah beberapa kali; perubah­
an terbaru f;ahun 1984. Selain sta­
bilisasi hasil dari ekspor barang, kini 
negara anggota dapat meminta kredit 
ke IMF jika terjadi perubahan kon­
favelas 
jungtur yang mempengaruhi pene. 
. rimaan dari pengiriman uang oleh 
'buruh tamu yang bekerja diluar 
negeri dan penerimaan dari sektor 
'turisme (mulai tahun 1979). Negara· 
negara dengan defisit pangan dapat 
mengambil pembiayaan keseimbang­
an ini (mulai tahun 1981) jika terjadi 
kenaikan harga impor gandum. Batas 
penarikan (mulai tahun 1984) untuk 
kerugian ekspor dan kenaikan impor 
gandum berlangsung masing-masing 
83% dari kuota, dengan ambang atas 
bersama dari kedua penarikan tidak 
boleh melampaui kuota 105%. hpn 
favelas ..... Brasilia, marjinalitas. 
FCD ..... CHAO.· 

F CFA ..... Franc-Zone. 

F CFP ..... Franc-Zone. 

feasibility study Studi proyek di 

prabidang perencanaan proyek; me­

rupakan studi praproyek yangter­

utama menguji pertanyaan kelayakan 

pelaksanaan sebuah proyek; sehing­

ga juga disebut studi kelayakan. dn 

Federasl Afrika Tengah ..... Zim­

babwe. 

Federasi Hindla Barat Usaha lng­

gris memerdekakan sepuluh negara 

di Hindia Barat milik Inggris. tahun 

1958 menjadi sebuah federasi, gaga I 

tahun 1962 karena. ulah Jamaika, 

Trinidad, dan Tobago. Mereka me­

ninggalkan federasi dan menjadi ter­

gantung, sementara little eight sisa­

nya menjadi 'Associated States di 

bawah perlindungan setengah kola­

nial p.ari "negara induk". fn 

FELICA (Federacion Liberal de 

Centroamerica y del Caribe) Per­

sekutuan Partai-Partai Liberal Arne­

rika Tengah dan Karibia; memper­

juangkan perdamaian dan 'integrasi 

- FES 
ekonomi regional,kemajuan eko­
nomi dan sosial, melalui partisipasi 
yang demokratis, pluralistis berJao­
daskan proses tanpa campur tangan 
kekuatan-kekuatan ekstem dan ditun­
jang oleh parlemen Arnerika Tengah. 
Anggota (1988): Partai Liberal (Hon­
dilfas); urn (Guatemala); PLI (Nica. 
ragua); Accion Democratica (EI 
Salvador); Partai Liberal (Panama); 
Partai Liberal La Estructura (Re­
publik Dominika); dan The National 
Congress (Grenada). pb 
FES (Friedrich Ebert StiJtung) Di­
dirikan tahun 1925, merupakan ya­
yasan politik Jerman tertua, dekat 
dengan Partai Sosial-Demokrat Jer­
man. PES melakukan kegiatan-ke­
giatan di negara berkembang melalui 
7 bidang. Titik herat kegiatan: a. 
pendidikan politik kemasyarakatan 
untuk· memotivasi dan memobilisasi 
perilaku yang reievan dengan pem­
bangunan pada peroranganmaupun 
kelompok, perluasan partisipasi poli­
tik, ekonomi, dan sosial. Kelompok 
sasaran utama adalah • serikat buruh 
(bidang . tersendiri untuk membantu 
serikat. bUfUh), partai (mewakili po­
sisi progresif dalam pengertian. so­
sialisme demokratis), 'koperasi, orga­
nisasi perempuan dan remaja, orga­
nisasi-organisasi •community deve
lopment, dsb. PES juga bekerja sama 
dengan lembaga-Iembaga pemerintah. 
Selain kerja sama bilateral (PES .... 
mitra di negara berkembang), PES 
dalam proyek-proyek kemasyarakat­
annya berusaha meningkatkan kerja 
sama antamegara berkembang (..... 
hubungan Selatan-Selatan) agar dapat 
menarik pelajaran dari negara-negara 
tetangga masing-masing (desentrali­
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FES" Fiji 
sasi di Afrika bagian selatan, pen­
didikan di Amerika Tengah); b. pen­
didikan orang dewasa: membantu 
pusat-pusal pendidikan regional; se­
lain pendidikanlanjut kejuruan dari 
lapisan luas penduduk, juga analisis 
dan diskusi situasi-situasi masya­
rakat dan politik di ilegara berkem­
bang merupakan bagian dari prog­
ram-program pendidikan untuk mem­
bantu menyelesaikan konflik-konflik 
yang ada (misalnya eli Sri Lanka); c. 
membantu bentuk-bentuk· perusahaaJi 
yang membuka kemungkinan bagi 
kelompok-kelompok penduduk yang. 
dirugikan secara poUlik, ekonomi, 
dan sosial agar dapat berpartisipasi 
lebih banyak dalam proses pemba­
ngunan (-> koperasi, -> pembangun­
an pedesaan); d. membantu pemba­
ngunan sistem informasi dan komuni­
kasi yang relevan dengan pemba­
ngunan, terutama media massa; e. 
penelitian: bidang penelitian negara 
berkembang membiayai lembaga­
lembaga di negara berkembang yang 
ingin mendorong pembangunan kapa­
sitas penelitian ekonomi,sosial, dan 
penyuluhan. Program beasiswa untuk 
mahasiswa serta akademisi Jerman 
dan bukan Jerman berada di bawah 
bidang ini (sejak 1945,30.000 bea" 
siswa, di antaranya 8.000 untuk 
orang bukan Jerman). 
Pembiayaan: terutama dari pe­
merintah Jerman dan dana. yang da­
pat ditempatkan secara bebas tetapi 
terbatas (dana sendiri dan sum bang­
an); mengenai jumlahnya tidak ada 
informasi. Anggaran FES tahun 1987 
sekitar 165 juta DM. Dana untuk 
kegiatan-kegiatan yang berkaitan de­
ngan negara berkembang secarare­
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gional terbagiuntuk sekitar 200 pro­
yek di 32 negara berkembang, yaitu 
Afrika (termasuk Timur Tengah): 
34%; Asia: 20%, Amerika Latin: 
19%,. dan sisanya (Eropa dan supra- . 
regional): 18%. Titik berat sektoral 
adalah pendidikan. FES mempunyai 
120 staf pekerja untuk luar negeri, 32 
langsung di proyek. Lembaga pene­
litian FES mempublikasi berbagai tu­
Iisan untuk· tema-temaberhubungan 
dengan Duma Ketiga (a.l.: anaJisis 
dari bidang penelitian negara ber­
kembang; Laporan Triwulan - Masa­
lah Kerja Sama Internasional). 
Kantor lndODesi~: 11. Kemang limur DalamF 
10, Kebayoran Baru, Jakarta Selatan. 
Kepustakaan: Laporan.faporan tahunan FES. bt 
FIDES (Fonds d'lnvestissement pour 
Ie Developpement Economique et So­
cial) Dana Investasi untuk Pemba­
ngunan Sosial dan Ekonomi, berdiri 
tahun 1946, merupakan dana yang 
sebagian besar dibiayai oleh Perancis 
untuk daerah Perancis di seberang 
lautan. fn 
Fiji Merupakan kepulauan (sekitar 
840 pulau, dengan luas keseluruhan 
18.500 km2, pulau terbesar Viti 
Levu/l0.429 km2, ibu kota Suva), 
terletak di zone pertemuan antara 
Melanesia dan PoUnesia. Penduduk 
(1986: 707.000 jiwa) didominasi 
orang India (48,6%) dan pribumi Fiji 
(46,2%) yang termasuk Melanesia. 
Minoritas adalah orang Eropa, Rotu­
mas, dan Cina. Ekonomi gula (60% 
ekspor) yang dibangun oleh penguasa 
kolonial, menyebabkan Fiji bergan­
tung pada gerak konjungtlir· harga 
gula di pasar duma, meskipun Fiji 
sebagai Negara AKP mendapatkan 
hargagaransi dari ME. *Rencana 
pembangunan bertujuan mengurangi 
\ 

FIJI - FiUplna 
\ ketergantungan Fiji dari 'monokultur 
\ gula melalui" diversifikasi tanaman, 
peningkatan perhutanan, dan perikan­
'an, Proyek-proyek industri ditunjang 
incentivesuntuk memirikinvestor 
asing. Setelah ekspor gula, • turisme 
merupakan penghasit . devisa nomor 
dua untuk negara itu. 
Heterogenitas etnis-kultural an­
tara orang India yang berorientasi 
perkotaan dan menentukan kehidup­
an ekonomi dengan orang Fiji yang 
berbeda budaya, organisasi sosial dan 
menguasai 80% tanah, sering menye­
babkan konflik yang diteruskan ke 
politik dengan adanya sistem kepar­
taian yang bertopang pada etnis 
(orang Fiji: Alliance Party yang kon­
servatif, orang India: Labour Party 
yang berorientasi kiri dan National 
Federation Party). Pada pemilihan 
parlemen April 1987 Alliance Party 
yang dipimpil) oleh Perdana Menteri 
R.K. Mara yang memegang pimpinan 
di Fiji sejak kemerdekaan (tahun 
1970; dulu merupakan koloni lng­
gris) kalah kemudian koalisi Labour 
Party/National Federation Party di 
bawah pimpinan T. Bavadra meng­
ambit alih kekuasaan. Bavadra me­
nyatakan, Fiji (anggota forum laut 
selatan, 'SPF) menjadi • nonblok dan 
menutup pelabuhan untuk kapal­
kapal perang AS yang memuat sen­
jata atom. Namun, 14 Mei 1987 
Bavadra ditumbangkan kudeta militer 
(di antaranya ban yak orang Fiji) tidak 
berdarah, dipimpin Kolonel Rabuka 
dengan tujuan melawanmayoritas 
orang India dalam pemerintahan ba­
ru. Pemerintah militer ditolak oleh 
luar negeri (a.l. Selandia Baru, Aus­
tralia, Inggris, penghentian bantuan 
pembangunan dad AS). Setelah ber­
langsung pertikaian kekuasaan antara 
militer, Bavadra dan Gubemur Jen­
· deral Ganilau yang tidak diakui oleh 
· pemerintah militer; yang diikuti per­
· tikaian berdarah antaretnis yang do­
minan, Ganitau lalu mengangkat pe, 
merintahan sementara sampai pemilu 
(Rabukalperdana menteri, Ganilau! 
pimpinan negara, Mara, Bavadra/ 
menolak bekerja sama). Persatuan 
yang dicapai kedua pimpinan partai 
Mara dan Bavadra untuk membuat 
pemerintah koalisi sipil di bawah 
pimpinan Ganilau digagalkan Rabuka 
dengan kudeta militer baru, 25 Sep­
tember 1987. Rabuka tnemprolda­
mirkan Fiji sebagai republik 6 Oklo­
ber 1987 (sebelumnya di bawah Ratu 
Elizabeth II dari Inggris). Dengan 
demikian, sejak 17 Oktober 1987 Fiji 
keluar dari •Commonwealth. 5 De­
sember 1987 Rabuka membubarkan 
'rezim militernya dan mengangkat 
Mara yang pernah berkuasa 17 tab un 
menjadi perdana menteri, mantan Gu­
bernur Jenderal Ganilau menjadi pre­
siden dan ia sendiri menjadi menteri 
dalam negeri. Koalisi yang meme­
nangbn pemilihan di bawah Bavadra 
tidak terwakili dalam pemerintahan 
yang baru. 
Kepustakaan: D. Kampe, "Fiji", dim.: HDW 0, 
8, Hamburg 1983. ah 
Fllipina Tahun 1986 berlangsung 
peralihan kekuasaan ke pelembagaan 
sistem poUtik yang lebib demokratis. 
Namun, mayoritas penduduk negara 
kepulauan itu jelas tetap hidup pada 
batas eksistensi minimum. 
1. Sejumlah 7.107 :pulau di FiJi­
pina (Iuas: 300.000 km ) membentuk 
kepulauan terbesar di dunia. Pulau 
utamadari utara ke selatan: Luzon 
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FiUpina 
(dengan ibu kota Manila), kelompok 
Pulau Visayas dan Mindanao. Rang­
kaian pegunungan beradadi sepan­
jang kepulauan. Di> lembah dan per­
bukitan dilakukan kegiatan pertanian. 
Filipina kaya akan kayu mulia tropis 
serta memiliki tembaga, emas, perak, 
bijih besi, dan seng. 
2. Tahun 1521 Filipina ditemu­
kan oleh Magelhaens. Kekuasaan 
Spanyol (1565-1898) yang dilawari 
orang Filipina (1870-1901), diikuti 
aneksi seeara kekerasan oleh AS, se­
bagai hasil perang Amerika-Spanyol, 
dan hanya terputus oleh pendudukan 
Jepang dalam Perang Dunia II. Pem­
berian keinerdekaan Filipina (1946) 
oleh AS berkaitan dengan seJumlah 
persyaratan, seperti pemberian hak 
. pakai 	 untuk dua pangkalan mHiter 
AS terbesar di Pasifik, garansi selan­
jutnya untuk hak. istimewa orang 
Amerika (sampai tahun 1974 peng­
usaha AS disamakan dengan peng­
usaha pribumi) dan hak veto dalam 
politik perdagangan luar negeri FiIi­
pina. 
3. Jumlah penduduk tabun 1989 
sekitar 60 juta jiwa. Sekitar 39% 
penduduk hidup di perkotaan (1984) 
dan teros berlangsung arus urbani­
sasi. Di Manila saja bidup bampir 7 
juta manusia (tabun 1980: 9.317 pen­
duduk/km\ bampir 1 Juta ter-° mar­
jinalisasi· di daerab-daerah kumub. 
Karena banyak kelompok etnis, ba­
basa pun sangat beragam. Dari 76 
bahasa daerab, hanya tujub babasa 
yang masing-masing dipakai oleh se­
juta orang. Bahasa resmi Filipino di­
pakai oleh lebih separo penduduk (di 
perkotaan 3/4). Hampir 45% pen­
duduk berbahasa Inggris. 80% pen­
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duduk beragama Katolik. Buta aksara 
dapat dituronkan dari 16,7% tahun 
1980 melalui usaha besar dalam sis­
tem pendidikan. Situasi pengadaan 
kesebatan diperbaiki (barapanhidup 
tabun 1984: 63 tabun). 
4. UUD Filipina yang dibahas 
tabun 1934/1935 dan beclaku sampai 
tahun 1972 sangat bersandar pada 
model AS: presiden, legistatif terdiri 
atas dua kamar (dewan perwakilan, 
senat), dua partai (liberate, Nacio­
naZistas) yang mempertarongkan ke­
kuasaan, setiap empat tahun sekali 
pemilihan presiden dan lembaga 
legislatif. secara terpisah ('1anisch 
1982). Proses pengambilan keputus­
an secara demokratis sangat dirugi­
kan oteb pemakaian kelompok satu­
an pengamanan pribadi, manipulasi 
pemilihan, dan korupsi demi kepen­
tingan setiap oligarki. Dengan me­
ningkatnya gerakan °gerilya akhir 
tahun '60-an dan awal tahun '70-an, 
serta gejala krisis ekonomi, Presiden 
F.E. Marcos yang berkuasa sejak ta­
hun 1965 merasa terancam, baik ke­
kuasaan pribadi maupun sistem poli­
tiknya. Tahun 1972-1981 ia member­
lakukan teros-menerus situasi darorat 
dengan menentang beberapa oligarki 
dan diiringi protes-protes dari gereja 
Katolik. UU Situasi Perang memung­
kinkan Marcos dan istri berkuasa se­
eara diktator yang secara ideologis 
disebut sebagai jalan ke sebuah "Ma­
syarakat Baro". 
5. Dengan penciptaan sebuah zone 
perdagangan bebas antara AS dan 
Filipina (1909/1913), ekonomi FiJi­
pina secara struktural terintegrasi ke 
pasar dunia. Dalam sektor pertanian, 
selain makin banyak beras danjagung 
Filipina 
, untuk kebutuhan dalam negeri, makin 
diperluas 'cash crops (tebu, kelapa, 
serat abaca, tembakau). Dengan pe­
laksanaan hak pemilikan tanah yang 
sebelumnya tidak dikenal, petani men­
jadi penggarap yang harus menye­
rahkan 50% panen ke pemilik tanah, 
atau buruh tani tanpa tanah (Hanisch, 
1983). Proletarisasi dan pemiskinan 
penduduk pedesaan mempercepat per­
tumbuhan penduduk. Sampai seka­
rang Filipina tetap merupakan negara 
pengekspor: gula (15%-20% nilai 
ekspor), kelapa, minyak kelapa, dan 
kopra (25%-30%), kayu, barang dari 
kayu (sampai 10%), tembaga, nikel, 
mineral, dan serat abaca. Tahun 1984 
hampir 50% pekerja berada di sektor 
primer, tetapi hanya 15% bekerja di 
sektor produksi. Setelah Ferang Dunia 
II Filipina berusaha menjalankan 'in­
dustrialisasi 'substitusi impor melalui 
pengawasan impor, politik bea yang 
selektif, keringanan bea, dan kredit 
murah.Politik ini sangat mengun­
tungkan pemilik tanah yang bermodal 
kuat; dan gaga! terutama disebabkan 
keciJnya daya serap pasar dalam ne­
geri. Industri tidak dapat banyak me­
nyerap tenaga kerja yang ada, meski­
pun misalnya produksi semi konduk­
tor (tahun 1982: 14,8% ekspor kese­
Juruhan) dan tekstil meningkat pesat. 
Personal dalam sektor tersier meluap. 
Krisis sektor pertanian juga berdam­
pak atas sektor perkotaan,· 'prod uk­
tivitas rata-rata, upah, dan-karena har­
ga produk pertanian yang meningkat­
pendapatan penduduk menurun. Pen­
dapatan penduduk Filipina terbagi sa­
ngat tidak seimbang. 4% dari pen­
duduk keseluruhan memiliki lebih 
dari separo kekayaan negara. 
6. "Ekonomi nepotisme" (Hanisch, 
1986) rezim Marros pertama, berlan­
daskan penggulingan kekuasaan oli­
garki pertanian yang berkuasa sampai 
kini dan pengendalian terpusat para 
teknokrat yang tida!c politis; kedua, 
tumbuh dan meluasnya prinsip patron­
kHen melalui pembagian 'sumber daya 
ekonomi swasta dan negara; ketiga, 
mempertahankan jaminan, keamanan, 
dan ketenangan (ancaman gerilyawan 
komunis New People's Army yang 
muncul makin kuat sejak tahun 1969, 
situasi perang saudara karena konflik 
Islam-Kristen di Mindanao). Dengan 
turunnya tingkat pertumbuhandan 
naiknya utang luar negeri, atas de­
sakan 'IMF Marros menjalankan 
reformasi penyesuaian (pengurangan 
anggaran belanja negara dan defisit 
anggaran) yang mengena saraf pusat 
rezim tersebut (turunnya kapasitas, 
loyalitas massa dapat dibeli dengan 
keuntungan dan kemudahan-kemu­
dahan tertentu). Koalisi antara tekoa­
krat dan klien pemerintah menjadi 
retak ketika IMF menjadikan teknok­
rat sebagai mitra bicara, sementara 
kHen pemerintah. merasa terancam 
langsung dengan adanya reformasi. 
Pemilihan parlemen (1978) dan pen­
cabutan UU Darurat (1981) tidak 
dapat mengakhiri krisis yangterjadi 
teruS-menerus. Politikus oposisi B. 
Aquino ditembak di Manila oleh hard­
liners yang loyal terhadap rezim ketika 
kembali dari tempat suakanya di AS. 
Dari sinilah timbul perpecahan dan 
polarisasi dalam masyarakat Filipina, 
makin diperkuat dengan terjadinya 
pemecatan massal, turunnya pertum­
buhan ekonomi dan pendapatan. Pe­
milihan parlemen tahun 1984 berakhir 
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dengan keme~ngan oposisi (61 man­
dat; tahun 1978: 16) dibandingka'n 
pemerintah (122 mandat; tahun 1978: 
135). Untuk mengembalikan keab­
sahannya (terutama karena pengaruh 
politis pada penelusuran pembunuhan 
Aquino dan memperhatikan AS), Mar­
cos memajukan pemilihan menjadi 
Februari 1986. Suatu mobilisasi massa 
menunjang calon oposisi Corazon 
Aquino, janda pemimpin oposisi yang 
terbunuh, selama kampanye pemilih­
an. Langsung serelah pemilihan, baik 
Marcos maupunAquino, mengumum­
kan kemenangan' masing-masing. Se­
telall ada pengakuan terhadap Aquino 
oleh sebagian ten tara, mengesahkan 
kejatuhan Marcos (Februari 1986) dan 
terjadi peralihanke sebuall rezim yang 
demokratis (akhir tahun 1986) serta 
pemiliban parlemen baru (Mei 1987) 
yang dikonsolidasikan mra institu­
sional. Setelah berkuasa Selama 6 
tahun, Corazon Aquino yang menolak 
untuk mencalonkan did kembaIi se­
bagai presiden, digantikan preSiden 
terpilih, Fidel Ramos (Junii992), 
mantan menteri pertahanan Filipina. 
Kepustakaan: au. Luther, "Der Mindanao­
KonfIikt", dim.: K.M. KhanN. Matthies (ed.), 
Regumo/Jumjlikte in. tier Drilten Well, KOlnI 
London 1981,hlm. 183 dst.; J. RUland, Die 
l'hilippinen: Zwischen Repression UJ1d Wu!er­
Siand, Freiburg 1982; R. Hanisch, "Philip­
pinen", dim.: HDW n, 7, him. 407' dsl., 
Hamburg 1983; ibid, "Die RegietUngAquino 
zwischen Mililirputsch und 'kominUnistiscber 
Rebellion", dim.: APuZ~-26188, him .. 31 dsl.; 
ibid, Philippine.n, Miinchen 1989; U. Nimsdorf, 
Anaromie einer R';"'lulion. Herrschaft, Krise 
UJ1d UmJN.uch in tkn Philippine.n, Saarbriicken 
- Fort Lauderdale 1989. "Machlubergabe in 
Manila". Frankfurter Rundschau, 1 100 1992, 
dim:: BMZ-SpiegeJ der Prcsse14192, him. 
444. rs/fg 
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. FLDW.(Fr:eundeskreis Lexikon Drit­
te Welt) .. Lingkaran .Kamus Dunia 
Ketiga; didirikan tallun 1988; meru­
pakan organisasi tidak mengikat dari 
para peserta dan mantan peserta pe­
nyusun Kamus Dunia Ketiga ini dan 
publikasi-publikasi serupa dengan te­
ma °Dunia Ketiga, terutama Amerika 
Latin..Tujuan: pembangunan dan 
perbaikan bubungan pribadi dan ke­
ablian, transfer • teknologi tepat guna 
di bidang i1miall sosial. red 
FNL/NLF (Front National Libera­
tion/National Liberation Front, ,Front 
Pembebasan Nasional) .... gerakan 
pembebasan, Vietnam (Front Pem-. 
bebasan NasionaINietcong). 
FNLA .... gerakanpemoobasan. 
FNS (Friedrich Naumann Stiftung) 
Yayasan politik yang didirikan 1958, 
dekat dengan Partai Demokrat Bebas 
Jerman. Kegiatan-kegiatan FNS yang 
berkaitan dengan negara berkembang 
dilakukan dalam 3 departenien~,Tttik 
berat kegiatan di negara berkembang: 
a. pendidikan politik untuk kelom­
pok-kelompok sasaran yang terpilih 
dan diharapkan dapat menjalankan 
fungsi multiplikasi; b. peningkatan 
media, a.l.· melalui pendidikan' dan 
pendidikan lanjut jurnalis; 'c. mem­
o . 
bantu hak asasi manusia dan bukum 
melalui penytilullan-penyuluhan ke­
pada kelompok yang terabaikan; d. 
mendukung ·LSM/LPSM. Mitra uta­
ma adalab kelompok-kelompokbasis 
lokal,-jikaada-organisasi, dan partai 
liberal. 
Sekitar 55% anggaran FNS (ta­
hun 1987: 67,4 juta DM) yang se­
bagian berasal dari pemerintah Jer­
man mengalir ICe kegiatan-kegiatan di 
luar Jerman. Tahun 1988 membantu 
f.o.b. - Franc-Zone 
66 proyek di 40 negara Dunia Ketiga 
. (tahun 1982: 48 proyek). Pembagian 
da,na secara regional: Afrika 17,7%, 
Asia 30,1%, AmerikaLatin 32,3%, 
sisanya Eropa dansupraregional; tilik 
ber!!! sektoral adalah pendidikan dan 
org!lnisasiswadaya. FNS memberi­
kan beasiswa untuk mahasiswa Jer­
man dan bukan Jerman; sekitar1/3 
dari 600 beasiswa tahun 1987 berasal 
dari negara berkembang .. 
Kantor Indonesia: ll. CipakU I/28, .Kebayoran 
Baru, Jakarta Selatan. '. dn 
f.o.b. (free on board) Dalam per­
dagangan intemasional, ekspor se­
buah,neg!lra dinilai sedemikian rupa 
hingga keseluruhan ongkos (produksi, 
transpor, dan asuransi) ditanggung 
sampai batas nasional,pada penga­
palan: sampai on board. lmpor sering 
dinilai berdasarkan ·c.i.f.· bpn 
fokonolona ..... Madagaskar. 
Food Aid Convention ..... FAC. 
Food for Development Program 
-> politik bantuan pembangunan AS. 
Food tor Peace Program . -> po­
Iitik bantuan pembangunan AS. 
Food for Work Projects. Program 
jaminan pangan -> WFP. 
foqulsmo -> gerilya. 
foreign assistance -> politik ban­
tuan pembangunan AS. 
Forum pasirIk Selatan -> SPF. 
forward linkage . -> 'external eco­
nomies, linkage-effects. 
Franc-Zone Zone moneter yang ter­
ikat melalui kontrak dengan Franc 
Peraricis. Setelah merdeka dad Pe­
flmcis (1960); tahun 1962 Mauritania, 
Senegal, Pantai Gading, Volta Hulu 
(Burkina Faso), Niger,Dahomay 
(Benin), dan Togo, membentuk uni 
mata uang Afrika Bara! dengan bank 
sentral sendiri (Franc CFA = Com­
munaute Financiere Africaine). Bank 
Afrika· Tengah didukung oleh Ka" 
merun, Cad, Republik Afrika Te­
ngah, Republik Rakyat Kongo,. dan 
Gabon (Franc CFA = Cooperation 
Financiere en Afrique Centrale). 1 
Januari 1985 untuk pertama katinya 
masuk Guinea Khatulistiwa yang bu­
kanfrankofon.. Mali yang keluar dan 
Franc~Zone (1962), kembali dengan 
situasi buruk (a.t. depresiasi Franc 
Mali sekitar 50%). Perancis menja­
min negara"negara Afrika kurs tukar 
yang stabil (pantas sejak tahun 1948: 
1 F CF A =0,02 Franc Perancis; 1 
FM =0,01 Franc Perancis) dan kon­
vertibilitas mata uang mereka secara 
tidak terbatas. Setiap negara memc 
punyai "rekening operasional" di ma­
sing-masing bank sentral yang dapat 
menjalankan keseluruhan perdagang­
an tuar negeri dan mereka harus 
membayar 65% (sampai tahun 1972/ 
1973: 80%) dari cadangan emas dan 
devisanya. 
Meskipun tidak disangkal adli ke­
untungan untuk Mitra Perancis, sejak 
tahun '60-an muncul kritik bahwa 
lalu lintas bebas uang dan modal. di 
dalam . Franc-Zone semasa krisis 
menguntungkan pelarian modal se­
tempat keluar negen (terutama ke 
Perancis) dan menyulitkan pengawas­
an arus keuntungan pengusaha asing. 
Meskipun ada desentralisasi di tahun 
'70-an, PlJancis mendominasi lem­
baga FranC'-Zone, dan neg!lra-negara 
Afrika secara otomatis' barus ikut 
membuat depresiasi franc. Sejak 
akbir tahun '70~n, kekayaan luar 
negeri Perancis sangat turun sehingga 
argumentasi bahwa Franc Perancis 
mendapatkan keuntungan dari surplus 
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perdagangan dengan anggota Afrika 
dalam Franc-Zone, menjildi maldn 
kuat. Untuk mengokohkan kemerdeo 
kaannya ke IUilr dan ke dalam, Franc­
Zone ditinggalkan oleh Guinea 
(1960), Mauritania (1972), Madagas­
kar (1973), libouti (1 F Jibouti = 
0,032 F Perancis), dan Komora (F 
CFA) (keduanya sejak kemerdekaan 
1972). Mata uang dalam departemeri 
luar negeri Perancis dan di Mayotte 
adalah Franc Perancis, di kawasan 
Perancis di .Pasifik Selatan adalah 
Franc CFP (Cours du Franc Paci­
fique, 1 F CPF = 0,055 F Perancis). 
Kepustakaan: R.' KUhn, Franc-Zone, 'Wah­
rungsunion wul Abhiingigkeiten, Bonn (FES) 
1977j K. Yamane, Controle de I'aetiva" ban­
caire dans les pay.r africains de 10 Zone 
Franc, Paris 1984. kz 
Frei Montalva, Eduardo Presiden 
Cite (1964-1970), tokoh demokrasi 
Kristen yang terkemuka di Amerika 
Latin. Frei lahir 16 Januari 1911 di 
Santiago de Chile, berasal dari ke­
luarga tingkat menengah turunan 
Swiss. Ia belajar hukum di universitas 
KatoHk Cile, lalu menjadi guru besar 
hukum perburuhan di sana. Bersama 
politikus Katolik Cite yang muda; ia 
mendirikan partai sosialis-Kristen 
Falange Nacional (1937),. kemudian 
muneul partai Kristen demokrat ale 
(1957). Pada pemilu tahun 1961 Frei 
memperoleh 56,1 suara dan menjadi 
presiden dari partai Kristen demokrat 
yang pertama di Amerika Latin; pe­
milu tahun 1970 ia tidak .bisa men­
calonkan diri kembali, dan di masa 
Allende menjadi pemimpin oposisi 
borjuis-demokrat. Di dunia inter­
' .. ' 
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nasional ia memusatkan kegiatannya 

ke gerakan Kristen~demokrat (waldl 

presiden mWU/Christlich Demo­

kratische Welt Union, Uni Kristen 

Demokrat Dunia) serta ke bidang ko-, 

perasi dan pembangunan. Tahun 

1977-1979 menjadi anggota tetap 

°Komisi Utara-Selatan. Frei mem­

publikasi banyak tulisan politis. Den­

gan tulisannya, El mandato de la 

Historia y las Exigencias delPorvenir 

(Tugas Historis dan TUntutan, Masa 

Depan), mulai akhir tahun 1976 sam­

pai kematiannya (Januari 1982), ia 

menjadi tokoh oposisi terpenting ale 

melawiln rezim militer yang berkuasa 

sejak 1973 -> rezim otoriter. mtb 

Freire, Paulo -> pedagogi pembe­

basan. 

FRELIMO -> gerakan pembebas­

an, Mozambik. 

Friedrich Ebert-Stiftung -> FES. 

Friedrich Naumann-Stiftung -> 

FNS. . 

FROLINAT (Front de Liberation 

Nationale du Tschad) -'+ gerakan 

pembebasan, Cad. 

Funds in Trust Proyek dana trust­
ee, diwalikan oleh berbagai lembaga 
·PBB, artinya atas nama sendiri, te­
tapi dijalankan atas pesanan asing 
(sebuah negara kreditor). Pembiaya
an: sumbangan khusus yang terikat 
tujuan dari masing-masing pemberi. 
Dengan adanya kaitan tujuan dana 
trustee, negara kreditor memilild keo 
mungldnan mempengal'lJhi, langsung 
politik organisasi-organisasi pemba­
ngunan multilateral. hg 
G 

Gabon Meskipun sudah merdeka 
(1960), tetap sangat dipengaruhi po­
Htik dan ekonomi Perancis. Tata eko­
nominya yang liberal-kapitalistis dan 
di tahun-tahun terakhir hanya terjadi 
sedikit pemotongan terhadap transfer 
keuntungan investor asing,· menjadi­
kan Gabon sangat optimal bagi modal 
asing. Minyak bumi memalJg mening­
katkan penerimaan negara anggota 
•OPEC tersebut di tahun '70-an, tetapi 
•utangnya makintumbuhkarena in­
vestasi "mercu suar", konsumsi ba­
rang mewah, dan pemborosan kelom­
pok pemimpin yang korup. 
1. Luas daerah 271.000 km2, ber­
penduduk sekitar 1-1,2 juta. Fang 
(20%) adalah kelompok penduduk 
terbanyak di antara sekitar 7 kelom­
pok etnis dan kelompok bahasa (de­
ngan banyak masing-masing subke­
lompok) yang mendominasi politik 
dan ekonomi, kemudian Eshira 
(20%), Mbede (15%), dsb. Meskipun 
tingkat penyekolahan di sekolah da­
sar hampir menyeluruh-kuota terting­
gi di Afrika Hitam-tetap kekurangan 
tenaga aWi sehingga semasa boom 
ekonomi di tahun '70-an menyebab­
kan kehadiran 100.000 tenaga kerja 
asing, di anta,ranya 25.000 orang Pe­
rands (tahun 1960: 4.800). Orang 
Perands tetap mempunyai POSISI 
kuna dalam ekonomi, administrasi, 
terutama di bidang pendidikan. 
2. Berbeda dengan negara Afrika 
Jainnya, pertanian tidak berperan pen­
ting dalam ekonomi Gabon, dan ma­
kin. diabaikan sejak terjadi boom mi­
nyak bumi di tahun '70-a~ (akhir 
tahun '80-an dimanfaatkan hanya 
0,5% dari lahan keseluruhan, 88% 
bahan pangan harus diimpor). Se­
telah Pantai Gading, Gabon adalah 
eksportir kayu tropis (terutama 
. Okume) terbesar. di Afrika, sedang­
kanminyak bumi tetap merupakan 
sumber penerimaan terpenting (ta­
hun 1987: 85% penerimaan ekspor, 
65% pemasukan anggaran, 45% 
PDB). Ekspor yang juga penting ada­
lah mangan (produsen terbesar di du­
nia) dan uran, setelah selesai pem­
bangunan jalur kereta api sepanjang 
650 km "Transgabonais" (lama pem­
bangunan 12 tahun) tidak perlu di­
ekspor lagi melalui Kongo. Biasanya 
dalam usaha-usaha tersebut Gabon 
hanya memiliki 25% modal Uuga di 
sektor minyak bumi; pangsa terbesar 
dimiliki terutama oleh perusahaan­
perusahaan Perands). Pertumbuhan 
pesat penerimaan negara sejak per­
tengahan tahun '70-an menimbulkan 
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sederet konsekuensi-konsekuensi ne­
gatif: investasi-investasi raksasa ku­
rang terkoordinasi, kesenjangan 
struktural regional maldn menajam, 
dan makin bergantung padli impor 
bahan pangan. *Distribusi pendapatan 
yang dimonopoli oleh pimpinan poli­
tik, sangat tidak seimbang:"kurang 
dari 2% penduduk memiliki lebih 
dari 80% keuntungan yang tersisa di 
negara itu" (Weiland 1982, hIm. 
406). Tunmnya kuota produksi, ja­
tuhnya harga minyak bumi dan kurs 
dolar, menyebabkan penerimaan mi­
nyak tahun 1987 turun terus (70 mi­
liarF CFA, dibandingkan tahun 
1985: 400 miliar F CFA), dan me­
ningkatkan utangluar negeri (tahun 
1988: sekitar 2 miliar US$). Eks­
ploitasi ladang minyak di Rabi Koun­
ga dalam hutan tropis dengan ongkos 
produksi per barel separo lebih mu­
rah, menimbulkan harapan tahun 
1989 dapat mencapai tingkat produk­
si tahun 1976. Pei:syaratan untuk se­
jumlah perjanjian penjadwalan utang 
sejak pertengahan tahun '80-an ada­
lah program penyesuaian untuk me­
nyehatkan keuangan negara: likuidasi 
dan swastanisasi perusahaan negara, 
pemecatan pegawai negeri, restruk­
turisasi gaji, dsb. Keberhasilan se­
dikit pertama adalah tahun 1986 dan 
1987 ~ngan pengurangan turunnya 
PDB . dari 29% menjadi 14%, penu~ 
runandefisit-anggaran dari 15% men­
jadi8,5% PDB, danpenurunan ting­
kat inflasi dari 6% menjadi 2%. Mes­
kipun neraca perdagangan positif se­
cara teratur (tahun 1987: +166 miliar 
F CFA), tetapi • neraca pembayaran 
tetap defisit secara kronis (tahun 
1987: -40 miliar F CFA) aldbat 
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mengalir keJnarnya keuntungan per­
usahaan-perusahaan asing dan pe­
ngiriman uang *buruh tamu ke ne­
gara asalnya. Mitra perdagangan luar 
negeri terpenting tetap Perands (se­
kitar 50% pemasukan), negara-negara 
ME, AS, dan Jepang. 
3. Secara formal Gabon mem­
punyai demokrasi presidensial, tetapi 
Rapat Nasional hanyallih eta lase. Pre­
siden Bongo yang dengan PDG 
membentuk satu partai tahun 1968, 
lebih berkuasa dibandingkan penda­
hulunya Leon Mba, yang dijatuhkan 
tahun 1964 melalui kudeta, tetapi 
dengan pasukan para Perands ber­
hasil merebut kembali kekuasaannya. 
Seperti juga Mba, mesldpun kadang­
kadang ada ketegangan, Bongo tetap 
erat bekerja sama dengan negara­
negara Barat, terutama dengan Peran­
ds, dan justru di bidang mHiter (se­
buah garnisun Perands ditempatkan 
di Libreville) untuk melakukan inter­
vensi-intervensi di Afrika. 
Kepustakaan: H. Weiland, "GabUll", dim.: 
HDW II, 4, Hamburg 1982, him. 399 dst.; F. 
Gaulme, Le Gabon et son ombre, Paris 1988; 
J.F. Barnes, Gabon, Aldershot 1989. kz 
gains from trade -> teorl perda­
gangan luar negeri. 
Gambia Berbentukmata kapak 
masuk ke Senegal, ibukota· Banjul, 
dulu Bathurst. Luas 11.295 km2, me­
rupakan negara Afrika terked!. Pen­
duduknya (1986: 660.000) terdirt atas 
etms Mandinge (40%), Wolof dan 
Fulbe (masing-masing 12%), Djola 
dan Sarakole (masing-masing 7%), 
orang dari Senegal (22.000), dan Era­
pa (600). Berbentuk kekepahisukuan 
tradisional dan pengelompokan desa 
(dengan sistem kasta), Gambia mem­
punyai struktur sosial yang relatif 
Gambia - gamonal(ismo) 
stabil. Kesenjangan sasial desa-kota 
yang menonjol di bidang pengadaan 
kesehatan dan pendidikan, <:Jikarena­
kan pertumbuhan penduduk yang pe­
sat (1973- 1985: 3,4%) dan mencer­
minkan permasalahan pembangunan 
sosiaL Tillgkat harapan hidup adalah 
43 tahuI;l.(1986), Kurang modal 
(PNB per kapita tahun 1986: 230 
US$), bencana kekeringan (--> Zone 
Sahel), dan sempitnya pasar dalam 
negeri, merupakan hambatan-hambat­
an pembangunan ekonomi. Produksi 
pertanian ditentukan oleh 'Qlonokul­
tur kacang tanah (kacang tanah dan 
minyak kacang tanah: 50% ekspor). 
'Diversifikasi produksipertanian dan 
pembangunan industri konsumsi 
ingin dicapai melalui • substitusi im-· 
por. Kerja sama dengan Senegal da­
lam rangka OMGV (Organisation 
po{(r la Mise en Valeur du Fleuve 
Gambie) mendorong pemanfaatan su­
ngai Gambia untuk pengairan dan 
pelistrikan. Kekayaan ikan dan 'turis­
me (setelah kacang tanah merupakan 
pembawa devisa terpenting) mena­
warkan perspektif pembangunan ma­
sa depan. Mitra dagang utama dan 
kreditor pembangunan adalah ME ( ..... 
Perjanjian Lome, --> STABEX). 
Sampai merdeka t1lhun 1965, dae­
rah ini berada di bawah administrasi 
Inggris secara •indirect rule. Proses 
'dekolomsasi sejak tahun 1960 me­
numbuhkan partai-partai politik yang 
berorientasi pragmatis murni, tetapi 
mereka hampir tidak memperlihatkan 
program yang berbeda. Pasisi-posisi 
berbeda hanya dalam hal hubungan ke 
Senegal dan Inggns. PPP (Progressive 
People's Party) yang berhasil meng­
ubah Gambia dari monarki konsti­
tusional menjadi republik (1970) dan 
ingin bersatu dengan Senegal (Sene­
gambia). Sejak tahun 1960 memerin­
tah dengan koalisl. dan partai-partai 
keeil. Pemilu tahun 1987 PPP me­
menangkan 31 dari 36 kursi. Sta­
bilisasi politik yang ada sampai kim 
terancam jatuh tahun 1980 dan 1981 
(di bawah K.s; Sanyang yang marxis­
lemms). Usaha ini digagalkan oleh 
Presiden Sir D.K. Jawara (tahun 1987 
dengan 60% suara dipilih kembali 
untuk masa lima tahun keempat), di 
antaranya dengan masa darurat selama 
tiga setengah tahun sampai Februari 
1985, dan menuntut pembentukan 
persekutuan Senegambia awal tahun 
1982. 
Tujuan: urn ekonomi dan mata 
uang, pemanfaatan Sungai Gambia, 
saling membantu dalam politik luar 
negeri dan militer bersama. Dewan 
Menteri bersama dan parlemen Sene­
gambia· merupakan lembaga terpen­
ting dalam persekutuan ini. 
Kepustakaan: K. Bernecker, dlm.: HDW fl, 4 
Hamburg 1982, hlm. 171 dsl. ah 
gamonal(ismo) Sinonim untuk Ka­
zique (Caciquismo), menggambarkan 
penguasa lokal atau regional dan hu­
bungan kekuasaan lokal atau regional 
yang informill. Gamonal dan orang 
yang ditaklukkan oleh kekuasaannya 
mempunyai hubungan timbal balik 
dan asimetris. Menurut Mariategui 
(Siele ensayos de interpretacion de la 
reaUdad pen/ana, Ed. Amauta, Lima 
1969, him. 59-63), gamonalismo 
berakar dalam struktur sasial per­
tanian. Ia merupakan hasil situasi 
pemilikan prakapitalis, kekuasaan 
tuan tanah kaya atas pendud.uk se­
tempa!. dn 
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GandhI, Mahatma - GAIT 
Gandhi, Mahatma (1869-1948) 
memberi . sumbangan penting untuk 
kemerdekaan India. Nehru mengenai 
Gandhi, "Gandhi membawaIndia me-
1.1uju kemerdekaan .... Ia memperlihat­
kan kepada kita, bagaimanamengatasi 
ketakutan dan kebencian; mewartakan 
kerukunan, persamaan, dan persauda­
raan; membangunkan kaum tertindas 
mengenai martabat kerja; dan peng­
utamaan masalahspiritual." Gandhi 
belajar hukum di London dan berprak­
tek 10 tahun se.bagai pengacara mi­
noritas India di Afrika Selatan. Se­
kembalinya ke India tahun 1915 mulai 
melakukan perlawanan tanpa keke­
rasan terhadap pemerintah kolonial 
Inggris. Ia gaga\ menentang pemisah­
an politik di India (Pakistan). Arti 
Gandhi selain peran historisnya ada­
lah pejuang pembebasan India dalam 
metode perjuangan politik (sekarang 
berkaitan dengan namanya): perla­
wanan pasif, pembangkangan sipil, 
dan tanpa kekerasan. la menjadi kor­
ban kekerasan dalam pertikaian antara 
orang Hindu dan Islam di India. 
Kepustakaan: B. Mann, Die piidagogisch. 
polilischen Konzeptwnen Mahatma Gandis 
and Paulo Freires. EiJte vergleichentfe Studie 
ZUJ' e1tlWicklungsstrategischen polilischen Bil­
dung in der Drilten Well. Frankfurt 1979; G. 
GoldlR. Attenborough, Ghandi. Bine bebilderle 
Bwgraphie, Bergisch Gladbach 1983; P.S.S. 
Nehru. Mahatma Gandhi. &in Leben und 
Wer.!; Bergisch Gladbach 1983, dn 
Garcia Marques, Gabriel Lahir di 
Kolombia 6 Maret 1928, seorang jur­
nalis dan ·penulis, tahun 1982 men­
dapat hadiah Nobel untuk sastra. 
Membahas terutama kehidupan orang 
Mestis yang bergerak di antar!! reali­
tas dan irealitas di pedesaan Kolom­
bia. Dengan banyak buku (diantara­
nya Cien anos de soledad/Seratus 
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Tahun Kesendirian) ia merupakan sa­
lah seorang penulis literatura com­
prometid;a, sebuah arus sastra yang 
secara sosial aktif dan merasa mem­
punyai keterikatan terhadap kelom­
pokpenduduk • marjinal. ah 
GAIT (General Agreement on Tariffs 
and Trade) Perjanjian Umum Tarif 
dan Perdagangan. Berdiri tahun 1947 
ketika perundingan untuk membentuk 
sebuah organisasi perdagangan inter­
nasional ITO/International Trade Or­
ganization, Organisasi Perdagangan 
Internasional (Piagam Havana, 1947) 
gagal karena perbedaan gambaran 
strategi perdagangan para peru nding. 
Untuk menjainin dapat terbentuk ke­
sepakatan dalam ban yak perundingan 
mengenai penurunan bea dari· sejum­
lah prakonferensi Jenewa, negara-ne­
gara peserta sepakat menjalankannya 
bersama deogan beberapa ketentuan 
politik perdagangan dari Piagam 
Havana. 23 negara menandatangani 
kesepakatan tersebut yang kemudian 
diterapkan sementara sejak 1 Januari . 
1948. Anggota sampai Januari 1988: 
96 anggota penuh, 1 anggota semen­
tara, dan 28 anggota selanjutnya yang 
menggunakan GAIT pada basis de 
facto. 
O~gan: Rapat Umum semuaang­
gota penuh, setiap negara 1 suara, 
rapat tahunan; Dewan Negara Ang­
gota menyelesaikanurusan operasio­
nal; sekretariat dengan direktur jende­
ral, . kedudukari di Jenewa: Dengan 
ketentuan-keteotuan untuk menghin­
darkan ·diskrimi nasi oleh mitra da­
gang meJalui prioritas, larangan pem­
batasan kuota ekspor dan impor, serta 
prinsipsaling memberikan .konseSi 
bea, ingin dicapai tujuan-tujuan: 
GAWI - gerakan Pan 
peningkatan taraf hidup, kesempatan 
kerja penuh, peningkatan pendapatan 
riil, peningkatan permintaan efektif di 
seluruh dunia, dan pemimfaatan penuh 
'sumber daya alami ekonomi dunia. 
Ketentuan pelindung merupakan pe­
ngecualian bea jika terjadi kerusakan 
pasar. sektoral; prinsip prioritas tidak 
berlaku untuk preferensLbea tertentu 
yang terjadi pada pelaksanaan GAIT, 
selanjutnya ada hak untuk membentuk 
uni bea dan Zone perdagangan bebas. 
Pembatasan jumlah impor diizinkan 
jika terjadi kesulitan neraca pemba­
yaran; untuk negara berkembang prin­
sip resiprositas dibatasi (1966). In­
strumen utama GAIT adalah perun­
dinganopenurun-an bea (Putaran Ken­
nedy, Putaran Tokyo, Putaran Uru­
guay). Namun dengan penghapusan 
bea, terutama sejak awal tahun '80-an, 
tumbuh • hambatan· perdagangan non­
tarif (norma-norma teknis, ketentuan 
impor dan izin, subsidi satu-satu sek­
tor, pembatasan ekspor secara suka­
rela, dan perjanjian tata pasar ter­
utama pada basis bilateral) yang me­
nguburkan prinsip perlakuan sarna ter­
hadap barang dalam hegeri dan luar 
negeri (-> proteksionisme). Tahun 
1979 sekitar 60% perdagangan dunia 
direalisasi menurut aturan-aturan 
GAIT; tahun 1987/1988 hanya se­
kitar 40%. 
Kepustakaan:. P. Bratscbi, Allgemeines Zoll~ 
und HanJelsabkommen GATT, Zurich 1973; G. 
Heiduk, Die weltwirtschafllichen Ordnungs
prinzipien von GAIT und UNCTAD, Baden­
Baden 1973; GAIT, What it is, What it does, 
Gem 1982; 1. BeIz, 'Welthandel, GAIT, 
Protek:sionismus und die Entwicklungsliillder", 
dim.: Jahrbuch Drille Welt, 1987. pb 

GAWI -> GTZ. 

GCC (Gulf Cooperation Council) 

Dewan Negara-Negara Teluk; ,didiri­
kan 1981 di Riyadh oleh 6 negara 
Teluk (Bahrain, Qatar, Kuwait, 
Oman, Saudi Arabia, Emirat Arab) 
karena terancamnya instalasi minyak 
bumi oleh °Perang Irak-Iran, dan ti­
dak ingin didominasi oleh Irak mau­
pun Iran. Tujuan terpenting: koordi­
nasi politik luar negeri, politik ke­
amanan dan politik minyak bumi 
untuk stabilisasi politik dalam negeri 
melalui peredaman "Revolusi Islam", 
dan pertahanan kolektif Teluk Persia 
menghadapi intervensi-intervensi 
asing (misalnya "pasukan invasi" ne­
gara-negara adikuasa). 
Kepustakaan: U. Braun, Der Kooperaticnsrat 
arabischer Slaalen am Golf Eme lu",e Kraft?, 
Baden-Baden 1986. . ahlmaf 
geopolitik -> Doktrin Pertahanan Na­
sional. 
GEPLACEA -> SELA. 
gerakan Inkatha -> Buthelezi. 
gerakan . Pan Menggambarkan ke­
kuatan politik daerah-daerah dengan 
bahasa atau religius-kultural satu, te­
tapi terpisah oleh batas politis, .beker­
ja sarna erat dan meningkat menjadi 
penyatuan berbagai negara. Akar his­
toris di abad ke-19. Kongres Pan­
. Amerika pertama berlangsung tahun 
1826 di· Panama. Hal pakok adalah 
gagasan °Bolivar untuk sebuah kon­
federasi Amerika Latin. Tujuan-tuju­
an Pan-Amerika Latin (dan Pan-lbero 
Amerika) diperlihatkan juga oleh 
program •APRA dan indigenisme, 
yang membahas masalah orang In­
dian secara individual dan kolektif 
dalam sastra. Pan-Ameri lea yang di­
wakili AS sebaliknya menginginkan­
berlandaskan °Doktrin Monroe'-kerja 
sarna di kawasan terse but. Konsepsi 
ini mendapatlean terobosan historis 
<*OAS, 'Alliance for Progress), te­
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.gerakan pembebasan 
tapi di tahun '70-an maldn diper­
tanyakan . dan sejak itu menguatkan 
kesadaran Amerika LaUn dalam or­
ganisasi regional dan usaba "inte­
grasi ekonomi. -+ CECLA, -+ 
ALALC, -> Pakta Andes, :-> SELA, 
-> MCCA, -> CARICOM. Gagasan 
Pan-Afrika mula-mula mengacu pada' 
situasi orang negro dan permasalaban 
Afrika. 'Gagasari ini . menJadi nyata 
keUka-tabun 1958 belias Pantai Emas 
menjadi' negara Afrika pertama yang 
merdeka, dengan d.emildan· mulai 
mewarnai komposisi politik Afrika 
Idni. Proklamator Pan-Afrika, K. 
"Nkrumab berusaba memba~anya ke 
pembentukan uni negara-negara Afri­
ka meriJeka. Mesldpun ·OAU meng­
acu pada garis perbatasan politik 
yang dibuat para penguasa kolonial, 
gagasan Pan-Afrika tidak dapat diba­
pus dari sejarah. mereka. Pan-Arab 
dan Pan-Islam menjadi gerakan yang 
mempunyai .kekuatan dengan adanya 
KonfHk Timur-Tengab.-> Kontlik 
Timur-Tengah, -+ Liga Arab, ..... is­
lamisasi. dn 
gerakan pembebasan Organisasi 
politik yang menginginkan kebebas" 
an dan kemerdekaan sebuah bangsa 
yang dijajab atau yang diperlakukan 
Udak adil. Tidak ada kriteria yang 
jelas untuk penggunaan terminus ge­
rakan pembebasan. Jadi, bisa' saja 
terjadi bahwa pejuang' pembebasan 
yang sekarang oleh sementara nega­
ra dikatakan sebagai t1teroris", besok 
mendapat pengakuan internasional 
(lihat sejarab ZANU di Zimbabwe 
atau ·PLO). Gerakan pembebasan da­
pat dibedakan berdasarkan: a. tujuan­
nya (antikolonial, nasionaHs, sosia­
lis); b. menurut sarana perjuangannya: 
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(perlawanan tanpa kekerasan, per­
juangan bersenjata, "gerilya);. c. me­
· nurut kekuatan. pendukungnya (nega­
ra industri Barat, negara industri Ti: 
mur, Dunia Ketiga); menutut situasi 
kerangka perjuangannya: memba­
ngun kembali negara sendiri, misal~ 
· nya' ELF/Eritrean Liberation Froilt, 
Fr()nt Pembebasan Eritrea (Etiopia); 
· penggabunganbagian-bagia.n suku di 
bawah kekuasaan asing, . misalnya 
WSLF/West Somalian Liberation 
Front, Front Pembebasan . Somalia 
Barat (Etiopia, Somalia); perjuangan 
kesatuan nasional, misatnya FLN 
(Aljazair); memperjuangkan daerab 
negara sendiri, misalnya PLO; dan 
perjt;angan metawan rasisme, misal­
nya ANC. 
Negara industri Barat kebanyak­
an bersikap menolak gerakan pem­
bebasan di *Dunia Ketiga, tidak ba~ 
nya karena pengalaman perang Viet­
nam dan banyaknya keberhasilan ge­
. . * 
rakan pembebasan dalam proses de­
kolonisasi. Contoh sikap yang ber­
ubah ada lab pengakuan terbadap pe­
merintab ZANU di Zimbabwe dan 
sedildt demi sedildt mengbargai .PLO. 
Selain itu, di negara industri Barat 
ada arus .kuat yang menentang per­
ubaban sosial di negara berkembang. 
Juga ada sederet gerakan pembebasan 
yang tidakmendapat perhatian nega­
ra industri Barat karena dianggap "ti­
dak berarti", seperti.F. POUSARIO 
(Sabara' Barat), PFLO (Lebanon), 
MNLF/Moro National Liberation 
Front (Filipina), dan perjuangan 
orang Kurdi. 
Negara-negara sosialis yang 
men~cu ke M9!>kow melibat dalam 
gerakan . pembebasan suatu gerakan 
gerakan pembebasan - gerllya 
anti-imperialis yang politiknya perlu 
dibantu, meskipun tidak semua mem­
punyai program sosialis. Cina, sesuai 
dengan teori tiga dunia, menunjang 
gerakanpembebasan dengan materi 
dan gagasan, Serta tentti saja iDem­
prioritaskan gerakan pembebasan 
yang merupakan lawan gerakan pem­
bebasan dukungan Uni Soviet (misal­
nya menunjang FNLA di Angola me­
lawan MPLA). Kuba malah merupa­
kan negara pertama di Amerika Latin 
yang mengirim tentara untuk mem­
bantu gerakan pembebasan yang s~ 
dahsele:;ai atau yang masih berjuang 
(MPlA). 
Keberhasilan terbesar gerakan 
pembebasan adalah kemenangan 
FNL di Vietnam Selatan, pengam­
bilalihan pemerintah di Angola (ten­
tu saja melawan gerakan pembebas­
an UNITA yang ditunjang· Mrika 
Selatan dan AS), PAlGC di Guinea­
Bissau, FRELIMO di.Mozambik,·dan 
SandinisU; diNikaragua. Berdasarkan 
pengalaman sejarah dalam Iiteratur 
i1miah, muncul tesis bahwa gerakan 
pembebasan ak:an berhasil terutama 
jika ditujukan pada kekuatan pen­
dudukan atau kekuasaan kolonial. 
Begitu juga relatif mudah tercapai di 
masa perang antarnegara atau vakum 
kekuasaan sementara. Jarang ada n~ 
gara dapat bertahan melawan rezim 
setempat dan beragitasi di masa da­
mai, misalnya Sandinista. 
Kepustakaan: N. Miller/R. Aya, Nationol Libe­
ration, New York: 1971; A Isk:enderow, Die 
nationale Befreiungsbewegung, Frankfurt 1972; 
A Cabral, DIe.Revolution del' Verdammtell, 
Berlin (West) 1974; F. Aosprenger, Die Be­
freiungspoliliJ, del' OAU 1963-,1975, Milncheul 
Mainz 1975; G. WeI1mer (ed.), DoIat.meme tier 
sOdBfriknnisChen Be[reiungsbewegungen von 
1943 his heute, 80M 1977; G. Chaliand, 
Revolijlion in IIu!: Third World, Harmondsworth 
1978; R.. FalkIP. Wahl, Be[reiungsbewegungen 
in Afriko. Politische Programme, KOln 1980; 
UNITA, Der Weg zum naIionolen Wtederauf­
bau ARgolas, .Leimen 1988; M. Offermann, 
Angola zwischen den Fro/lJen, Pfaffenweiler 
1988; H. Baumgarten, 'Befreiungs ·und 
Widerstandsorganisationen', dim.: U. Stein­
bach/R. Robert (ed.), Der Nahe und Mittlere 
Osten, vol. 1, Opladen 1988, him. 295 <1st.; 
Iiteratur selanjutnya lihat ... gerilya. rs 
gerakan Sarvodaya-Shramadana 
-+ Sri Lanka. 
gerDya Dari bahasa Spanyol yang 
berarti . perang Ieeeil, men~ambarkan 
perang pasukan lokal yang iregular 
atai.! kelompok bersenjata melawan 
tentara musuh atau kekuatan pen­
dudukan dalam perang saudara me­
lawan pemerintah sendiri. 
Tanda-tanda perang gerilya: a. 
persatuan antara gerilyawan dan pen­
duduk sipil; b. hubungan erat tujuan­
tujuan militer dan politik: (pelaksana­
an reformasi-reformasi sosial di dae­
tah yang dibebaskan); c. memperoleh 
senjata dari gudang senjata musuh 
dandari negara-negara sahabat; serta 
d. metode perang lama dari tentara 
regular sering tidak mampu melawan 
gerilya. . . 
Pada prinsipnya, gerilya berlan­
daskan pada salah satu dari tiga teori 
dan strategi: a. perang r~olusioner 
yang dikembangkan oleh Mao Tse­
tung menghubungk:an peran pimpinan 
militer partai komunis dalam perang 
. gerilya dengan perubahan daetab 	pe­
desaan yang dibebaskan ·gerilya dan 
melalui • revolusi pertanian menjamin 
adanya bantuan dari· penduduk. Mao 
menyamakan massa· rakyat dengan 
laut, . di mana gerilya seperti ikan 
dalam laut yang menenggelaJ;llkan 
musuh jikaseluruh penduduk dimo­
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gerUya- Ghana 
bilisasi; b. gerilya menurut Castro 
menekankan pada kelompok kecil 
bersenjata sebagai inti (joco) *ge­
rakan pembebasan melakukan perang 
dari pedesaan. Foquismo yang diolah 
* 
dalam tulisan-tulisan Che Guevara 
dan Regis Debray secara teoretis dan 
harapan akan sebuah revolusi kon­
tinental di Amerika Latin, menim­
bulkan ba.nyak gerakan peinbebasan 
(di Argentina, Brasilia, Bolivia, Ko­
lombia, Republik Dominika, Ekua­
dor, Paraguay, dan Peru) terutama di 
tahun '60-an, jelas karena situasi 
struktur yang berbeda dengan Kub;l 
menyebabkan banyak kegagalan (Che 
Guevara ditembak tahun 1967 di 
Bolivia); c. kesulitan-kesulitan geril­
ya mempertahankan basis-basis pe­
desaan di Amerika Latin terhadap 
aparat militer dengan jumlah besar 
dan secara teknis lebih unggul, me­
nyebabkan pemindahan sebagian ge­
rilya ke perkotaan, di mana gerilya 
percaya lebih sedikit menghadapi 
masalah *infrastruktur, tetap anonim 
dan dapat mengenai musuh dengan 
berhasil (gerilya kota,qIisalnya 
Tupamaros di Uruguay, ERP [Ejer­
cito Revolucinario del Pueblo] di 
Argentina, ALN [Acao Libertadora 
NacionalJ di Brasilia: teoretikus: 
Marighella). 
Metode gerilya mulai dari aksi 
teror, pendudukan kedutaan besar, 
penculikan, dsb. sampai perang meng­
hadapi tentara reguler. Gerilya ber­
hasildi antaranya di Cina (1927­
1949); Indonesia (1945-1949); A1­
jazair (1954-1962); Kuba (195.6­
1959); Vietnam (1946-1975); dan 
Nikaragua (1962-1979). Akhir tahun 
'80-an kelompok .gerilya yang aktif: 
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FMLN (El Salvador). M-19 (Kolom­
bia). *Sendero Luminoso (Peru). dan 
LTI'E (Liberation Tigers of Tamil 
Ea~am, Sri Lanka). 
Kepustakaan: Mao Tse-lung. Theorie des 
GueriIlakrieges oder Slrategie der Drinen Wel~ Reinbek 1%6; Che Guevara, Guerilla _ 
Theone und Methode, Berlin (West) 1%8; C. 
Marigjlella, MiniJumtlbuch der Sladtguerilla, 
Berlin (West) 1970; R.F. Lamberg. Die castris­
tische Guerilla in LA, Hannover 1971; R. Golt, 
Rural Guerillas in LA, Hatmondsworth 1973; 
F.R. Allemann, Macht und Ohniilacht tier 
Guerilla, Mlinchen 1974; J. Kobl/J. lit!, 
Urban Guerilla warfare in LA, c;ambridge 
(Mass.) 1974; R.E. Kiessler, Guerilla und 
Revolution, BonnIBad Godesberg 1975;· P. 
Waldmann, Strategie politischer Gewalt, Slut!­
gart 1977; ibid, "Vergleichende Bemerkungen 
zu den Guerillabewegungen in Argentinien, 
Guatemala, Nicaragua und Uruguay', dim.: K. 
lindenberg (ed.), Lateinamerika, Bonn 1982, 
him. 103 dst.; P. Waldmann, •Aile und neue 
Guerilla in Lateinarnerika - Foigen und FoIge­
rungen aus der Revolution in Nicaragua", dim.: 
VRO 16 (1983), him. 407 dst.; H.E. Gross 
(00.), Ernesto Che Guev(J1'a: Guerilla-k4mpf 
und Befreiungsb';""'gung, Kain 1986. r!l 
Ghana Pernah menjadi bintang da­
lam terobosan gerakan antlkolonial, 
lalu mengalami kehancuran, korupsi, 
dan keruntuhan politik. Sejak tahun 
1983 menjadi "negara model" IMF. 
Pantai Emas bekas j~ahan Ing­
gris (Iuas: 238.537 kID) menjadi 
negara Afrika Hitam pertama yang 
berhasil merdeka 6 Maret 1957. Pen­
duduk tahun 1989 sekitar 14 juta, 
pertumbuhan tahunan 2;7%, kepadat­
an penduduk 60 jiwalkm2, ada kesen­
jangan regional yang besar, pemusat­
an pembangunan di selatan, sebelah 
barat SungaiVolta (daerah Accra­
Tema dengan· luas hanya 1/4 luas 
negara itu, berpenduduk 60% jumlah 
peilduduk keseluruhan). Perpindahan 
penduquk dalam negeri menguatkan 
disparitas regional dan menimbulkan 
Ghana 
sektor-sektor urban yang tennarjinali­
sir. TIngkat urbanisasi sekitar 35% 
dan sejak beberapa tahun turun se­
dikit, terutama karena banyak pen­
duduk kota kembali ke desa akibat 
krisis ekonomi, serta banyak pen­
duduk berimigrasi ke negara-negara 
tetangga. Sekitar 1,5-2 juta penduduk 
sekarang hidup di Iuar negeri, ter­
utamadi PaDtai Gading dan Nigeria. 
Penduduk asli Ghana hampir semua 
termasuk kelompok suku Sudan. 
Suku-suku Akan (Ashanti, Fanti, 
Brong) meliputi 45% dari seluruh 
penduduk, Mole-Dagbani (16%), 
Ewe (13%), dan Ga-Adangbe (8%). 
Bahasa resmi dan komunikasi se­
hari-hari adalah Inggris. Bahasa ini 
dimengerti oleh sekitar 60% orang 
Ghana. Sebagian besar orang Ghana 
menguasai beberapa bahasa daerah 
yang jumlahnya lebih dari 70 bahasa 
tradisional keJompok Kwa dan Gur, 
sementara Ga dan Twi sebagai 'Ii­
ngua franca dimengerti dan dibica­
rakan oleh sekitar 70% penduduk. 
Sekitar 38% penduduk menganut ke­
percayaan tradisional, 12% Islam, 
dan sekitar 40% Kristen. Sistem se­
kolah yang ditentukan negara, mem­
berlakukan wajib sekolah secara 
umum umur 6-16 tahun. TIngkat 
penyekolahan yang pernah tinggi 
(60%-80% di sekolah-sekolah dasar) 
menurun. Sistem sekolah yang per­
nah menjadi kebanggaan di antara 
sesama Afrika di tahun '70-an, 
mengalami kejatuhan, bersamaan 
dengan krisis ekonomi. Pengeluaran 
pendidikan negara turun dari6,4% 
PNB (1976) menjadi 1,7% (1987). 
Situasi kesehatan juga memburuk se­
cara drastis; Antara tahun 1981 dan 
1986 separo dokter yang ada ber­
imigrasi keluar' negeri (tahun 1981: 
17.200 penduduk/dokter, tahun 1986: 
sekitar 29.000 penduduk/dokter). 
Daerah pedesaan tidak memiliki pe­
layanan dokter. Sistem jaminan sosial 
yang bagus sejak tahun '70-an, tidak 
membawa hasil akibat tidak efisien­
nya aparat pemerintah dan kekurang­
an biaya. 
Ghana menanam pisang, gandum, 
tumbuhan berumbi, dan sayuran un­
tuk kebutuhan sendiri. Selain domi­
nasi tanaman coklat (45% lahan per­
taman), yang masih berperan untuk 
produksi berorientasi pasar adalah 
kopi, kopra, kacang kola, karet, serat 
yute, minyak sawit, dan tembakau. 
Tulang punggung perekonomian na­
sional tetap pertanian: kontribusi ke 
PNB 1985 adalah 52% (industri 13%, 
jasa 38%).55% penduduk bekerja di 
pertanian, di antaranya 42% mandiri 
(peta ni , pen ggara p/share-holders). 
50% dari mereka menghasilkan • cash 
crops (terutama cokIat). Ekonomi 
pertanian berstruktur petani kecil (di 
bawah 0,8 ha: 30% dad semua usaha, 
di atas 20 ha: 1.,8%), berada di luar 
"jalur cokIat", berorientasi •ekonomi 
subsistensi, kurang berkembang dan 
90% bertani dengan metode tra­
disional. Sektor cokJat yang dominan, 
sesuai harga pasar dunia yang ber­
laka, mer_upakan 60%-70% nHai eks­
por, membiayai sebagian besar ang­
garan negara dan menentukan, lang­
sung maupun tidak langsung, pen­
dapatan sebagian besar pen dud uk 
yang bekerja. Puncak sektor cokIat di 
akhir tahun '60-an. Sebagai peniasok 
dunia terbesar, Ghana memenuhi 
300/0-55% kebutuhan dunia. Produksi 
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tahunan (tahun 1964/1965: 570.000 
ton) di tahun 1970-1984 terus jatuh 
dan tahun 1983/1984 hanya men­
capai 158.000 ton. tahun 1987/1988 
diproduksi kembali 220.000 ton cok­
lat. 
Sejak merdeka, negara ini meng­
alami delapan sistem pemerintahan 
yang berbeda: a, sistem multipartai 
parlementer (menurut "mode.l West­
minster), ditandai oleh dominasi Con­
vention People's Party (CPP) (1957­
1960/1961) dan dipimpin "Nkrumah; 
b. sistem satu partai. yang represif, 
verbal sosialistis, secara ekonomi 
bangkrut dan diktator, yang dijalan­
kan oleh sebuah kelompok .sekitar 
Nkrumah (1960/1961-Februari 
1966); c. pemerintah militer National 
Liberatron Council (NLC) yang an­
tisosialis dan pro Barat, berhasil ber­
kuasa melalui kudeta (1966--Septem­
ber 1969); d. sistem Dlultipartai yang 
terpilih secara bebas dengan Progres­
sive Party (PP) yang borjuis-konser­
vatif, "tribalisme, dan anti-Nkrumah 
di bawah pimpinan kepala negara 
KA Busia (September 1969-Januao 
1972); e. National Redemption.Coun- . 
cil (NRC); sejak tahun 1975: Su­
preme Military Council (SMC) yang 
terbentuk setelah kudeta oleh perwira­
perwira militer dipimpin Kolonel' 
Acheampong, lalu Jenderal Akuffo, 
merupakansebuah diktator pendidik­
an yang 'populis (1972-Juni 1979). 
Keluar menyatakan diri pada • non­
blok dan • self-reliance, tetapi dengan 
pragmatisme.ekonomi tertentu tidak 
mengembangkan programatika poli­
tik. Kesulitan-kesulitan ekonomi dan 
tekanan dari 'penduduk memaksa pe­
merintah melakukan resivilisasi; .f. 
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berlangsung sebuah intermeso ke­
kuasaan. selama 4 bulan (Juni-Sep­
tember 1979) oleh kudeta yang 
dilakukan perwira-perwira menengah 
dipimpin LetnanPenerbang Jerry 
John Rawling dan teman-temannya. 
Tujuan satu-satunya: pembersihan 
negara (terutama militer) dari ek:s­
ponen-eksponen korup (likuidasi tiga 
pimpinan negara terdahulu: Akuffo, 
Acheampong, Afrifa), Kemudian, 
berlangsung penyerahan kekuasaan 
secara terencana kepada pemerin­
tahan sipil yang terpiJih; g. dalam 
republik yang ke-3 Ghana muncul 
kembali sebagai sebuah sistem multi­
partai yang parlementer-presidensial 
(sejak 24 September 1979). People's 
, Nat,ronal Party (PNP) pada pemilihan 
parlemen merebut 71 dari 140 kursi. 
Pimpinan mereka Hilla Limannme­
menangkan pemilihan presiden; h. 
akhir tahun 1981 melalui kudeta U. 
Rawling kembali ke kekuasaan, da­
lam posisi puncak Provisional Na­
tional Defence Council (pj\WC). 
Rawling tidak menentukan sikap 
secara politis-ideolqgis, tetapi (karena 
perangnya terhadap korupsi) men­
dapat simpati luas, terutama pen­
duduk pedesaan dan kaum remaja. Di 
lain pihak, ongkos sosial yang tinggi 
dari pelaksanaan program penyehat­
an, justru mengena kelompok-kelom­
pok perkotaan yang secara politis 
kuat (mahasiswa, pegawai negeri, se­
rikat buruh), dan termobilisasi dalam 
potensi oposisi yang. besar. "Reva­
l.usi" Rawling tidak memunculkan 
•partisipasi yang aktif dan meluas. 
Dengan pemberlakuan struktur-struk­
tur grass-roots, kekuasaan akan dibe­
rikan kepada rakyat, yang mendesen­
. Ghana 
tralisasi kekuasaan dan mendemokra­
tisasi rakyat. De/enceCommittees 
yang diberituk di semua tingkat tidak 
sesuai dengan' keinginan itu. Seeara 
formal, demokratisasiyang dijanjikan 
terbatas pada kelangsungan pemilihan 
ditirigkat distrik (akhir tahun 1988). 
Kharisma Rawling'merupakan peno­
pang utama sistem politik; Kelang­
sungan politik' tergantung, apakah 
perliitungan penyehatan dan ·IMF 
seeara ekonomi dapat 8ukses dan di­
pertahankan secara politis,., 
Keruntuhan berat"ekonomi"Gha­
na dimulai akhir tahun· '60-an, dan 
tahun1983 mencapai titik rendahnya: 
Penyebab: sangat mengabaikan Sek-' 
tor pertanian (terutama petanicoklat) 
dan politik hargayang salah (harga 
beli yang rendah oleh Cocoa Market­
ing Board miiik negara yang tidak 
memberi rangsangan produksi kepada 
petani). Selanjutnya, mengutamakan 
penduduk perkotaan'(subsidi bahan 
dasar dan bahan pangan); apresiasi 
yang terlalu tinggi untuk mata uang 
negara, Cedi, serta usaha memQangun 
sebuah negara sosial dengan aparat 
pegawai negeri yang tidak efisien dan 
meluber tanpa sumber-sumber ke-:­
uangan. Akibatnya fatal: tahun 1970­
1982 . PNBper bpita turon 30%, 
hasil ekspor turun lebih' dari 50%, 
volumeimpor turun dua pertiga, 
upah riil turun sampai 80%, dan kuo­
ta investasi dari 12% menjadi 2%. 
Dengan latar belakang ini Ghana dan 
IMF, Maret 1983 sepakatmenjalan­
kan Structural Adjustment Pro­
gramme (SAP) yang membiayai 
kredit (817 juta US$), "mula"mula 
sampai tahun 1987. Sesuai ,dengan 
petunjuk IMF, Ghanamendepresiasi 
Cedi sebanyak 800%, lalu 100%, 
meliberalisasi perdagangan (tak ada 
pembatasan ekspor,menyeder­
hanakan, pembagian devisa), dan 
meningkatkan secara jelas harga beli 
produksi pertanian untuk komoditas 
ekspor andalan. Kemudian, dilakukan 
pemotongan di bidang sosial; 
pemecatail . massill dalam sektor 
publik, . swastanisasi perusahaan­
perusahaarinegara, periurunan juiitlah 
blihan dasar yang harganya diawasi 
dari 23 menjadf 8. 
Meriunit data-data ekonomi, SAP 
sukses: PNBmemperlihatkan tingkat 
pertumbuhan tinggi (tahun 1985: 
6,1%; tahun 1986: 5,3%). Kurs paSar 
gelap tahun 1986 hanya bemilai 1,6 
nilai tukar resmi (tahun 1983: 22 kaH 
Iipat). Produksi pertanian meningkat, 
re-aktivi tasi ekspor (ekspor kayo tro­
pis sampai tahun 1987 menjadi lima 
. kali lipat) sukses. Pembangunan in­
frnstruktur daerah utara Ghana yang 
terabaikan menimbulkan migrasi dari 
daerah utara Ghana. Di sana situasi 
~kefja yang banyak dan' sebagian 
bessr bekerja pad.a negara menjadi 
makin buruk seeara drama tis akibat 
inflasi, pemecatan, stop upah,' dan 
kenaikan hargapangan dan beoSin. 
Untuk mengurailgi,. masalali sosial, 
pemerintah, °BankDunia, dan" IMF 
Februari 1988 membentuk sebuah 
program peningkatan sosial,'PAM­
SCAD, dengan 85 jutaUS$ dan 32 
proyek besar akan menolong 45.000 
pegawai negeri yang dipecat. Ren­
eana pilot project ini merupakan reak­
si IMF dan Bank Dunia atasdiskusi 
intemasional' yang kritis dan reaksi 
alas keresahan setelah pemberJakuan 
pemungutan· biaya' untuk uang seko­
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lah,l"l!mah sakit,. dan tunjangan-tun­
jangan sosial lain (penutupan uni­
versitas setelah terjadi prates maha­
siswa tahun 1988). Mulai tahun 1988. 
Ghana harus membayar utangyang 
berjumlah 630 juta US$. R!lwting 
menyatakan akan memhayar kembali, 
seluruh utang (ciciianIMF; tahun 
1982 berjumlah 207 juta {jS$). Hal 
ini hanya akan berhasil melalui pc­
ngU(8san. habis-habisan ~umber daya 
ekspor Ghana. Bidang kuJ,lci, tetaplah 
sektor coklat. Hal sulit adalah ramal­
an bahwa harga pasar dll-nia untuk 
coklat turun karena lcele!?ihan pena­
waran coklat di d~nia. SAP tidak 
mengubah sei>uatu' dalam .masalah­
masalah,dasar Ghana (ketergantungan 
ekspor, beban bahan menta h). 
Kepustakaan: F. Ansprenger!H. Traeder/R. 
Teiziaff, Die polilische Entwicklung Ghanas VOlt 
Nkrumah bis Busia, Mllnchen 1972; R. Hanisch, 
Der Halldlungsspielraum emes, Lalldes der 
Peripherie im Inlernarionalen System. Das 
Beispiel GhaItas,Saarbriicken 1975; P. Langer, 
"Ghana", dim.: F. Nuscheler/K. Ziemer, dkk.: 
Po/iiischeOrganisatiim wid Reprllsentalion in 
Afrika, vol. 1, Berlin, New York 1978, him. 749 
dst.; F. Schaum, "Ghana",. dim.: HDW II, 4. 
Hamburg 1982, him. 172 dst.;B. Agyeman· 
Duah, "Ghana, 1982-1986:' The Politics of the 
PNDC", dim:: Journal of Mddern Afrkon 
Studies, 25 (4),1987,h!m. 613-642; D. Pel­
lowlN. (ll3Z31\ Gha"fl: Coping with Uncerlain: 
0/, Boulder (Col.)' 1ii86; D.L. Ray, GhaM: 
Po/ilks, Et:OllomU:s, ami Society, Boulder (Col.) 
1986; D. Seth Lumour, Le Ghana;deRawlings, 
Paris 1987. bg 
Global 2000 Sebuah studi yangdi­
olah oleh Council on Environmental 
Quality, State Department atas pe~ 
sanan Presiden AS Jimmy Carter dan 
terbit tahun 1980, menganalisis.mirip 
•model dunia mengenai ramalan 
trend perkembangan global di bidang 
ke-'pendudukan, • pangan, • sumber 
daya, dan Iingkungan (ekologi); Ber~ 
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asumsi bahwa .trend. pembangunan 
dan politik_politik global yang ada 
sampai sekarang, akan terus. dilanjut­
kan, studi ini.meramalkanmasalah 
dunia tahun 2000' dalam. dimensi­
dimensi yang berbahaya. 
Hasil-hasil penting (Global 2000, 
him. 26 dst.): pertumbuhan penduduk 
dunia yang pesat sampai tahun 2000 
hanya melambat sedikit. Penduduk 
dunia (tahun 1975:4 miliar) akan 
bertambah 50% dan ditahun 2000 
akan mencapai 6,35 miliar. Pertum­
buhanpenduduk..tabunan (tahun 
1975: ,75 juta)di. tahun 2000 akan 
berjumlahsekitar 100 juta, 90% per­
tumbuhan .ini akan t!'lrjadi di negara 
berkembang termiskin. Kesenjangan 
antam negara industri dan negam ber­
kembang dalam hal • pendapatan per 
kapita akan membesar~ meskipun be­
berapa negaraberkembang mencapai 
tingkatPeJ:tumbuhan yang lebih,Jing­
gi dacipada negara industri. Produksi 
bahan pangan tahun 1970-2000 me­
mang akan naik 90% (per kapita 
kurang darj 15%), tetapikesulitan 
peningkstan produksi ini berlangsung 
dLnegara-negara yang sudah mem­
punyai konsumsi per kapita relatif 
tinggi. Sebaliknya; konsu.msi per 
kapita di Asia Selatan, Timur Te­
ngah, dan di .. negara berkembang 
Afrika, tidak naik ataumalah turun di 
bawah tingkat sekarang. yangs.udah 
tidak mencukupL Karena lahansam­
pai tahun2000 hanya akan mening­
kat 4%, suatu· peningkatan produksi 
pangan .akan dicapai hanya melalui 
hasil-hasil yang lebih banyak. Usaha­
usaha yang diperlukan untuk itU;(pu­
puk, . pestisida, energi untuk peng­
airan, dan bahan bakar untuk mesin­
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mesin) sangat bergantung pada pe­
makaian minyak bumi dan gas bumi. 
Pmduksi minyak bumi dunia (mes­
kipun harga minyak mentah mening­
kat kuat), menurut perkiraan geologi 
tahun '90-an akan mencapai kapa­
sitas eksploitasi maksimal. Sementara 
itu",di 'kebailyakannegara industri 
tampaknya dapat menjainin kebutuh­
an yang makin meningkat melalui 
minyak bumi dan· sumber-sumber 
energi lainnya. Negara berkembang 
akan makin banyakmenghadapi ke­
sulitan akibat kenaik:ah .barga' yang 
akan terjadi. Ramalan-ramalan buruk 
akan berlangsung untuk25% ,manu­
sia, yang primer bergantungpada 
kayu sl;lbagai bahan bakar; permin­
taan cadangan yang. tersediaakan 
melampaui 25%. Dalam 20, tahun 
mendatang kehancuran hutan'di selu­
ruhdunia akan meningkat Sekarang 
ini setiaptahun punah 18-20 juta ha, 
kehilangan terbesar adalahOi huta~ 
tropis. Sampai tahun 2000' sekitar 
40% hutan yangmasih ada sekarnng 
di negara berkembang akan punab. 
Lahan pertanilm akan makin teran­
cam oleh erosi, °desertifikasi, peng­
garaman, dsb. Untuk tahun 2050 di­
ramalkiui terjadi 'p&ubahan pooting 
iltlim' karemi berrainbalinya konsen­
trasi C02 dan \Jahan~bahan kimia 
yang menurunkan kadar own di af­
mosfer. Pemakaian yang Dleningkat 
bahan bakar fosH akan menghasilkan 
hujan asam yang akan merusak: per­
airan, tanap, dan panen. Dengan ke. 
hancuran ruang-ruang, hidup diper­
hitungk:an bahwa 20% semua habitat 
binatang ,dan tanaman dunia' akari 
punah tanpa bisa ~i~embalikan. 
Jasa Global 2000 adalah memo, 
perlihatkan masalah-masalah pokok 
kemanusiaan di seluruh dunia dalam 
saling ketergantungan, hubungan, 
dall trend perkembangan. Saran-saran 
politis yang konkrel untuk mengatasi 
bahaya yang mengancam sebaliknya 
baru ditawarkan sebagai program ak- , 
,si yang diilhami Global 2000 dan 
studi kelanjutilDGlobal Future..Time 
ACt tahun 1981 yang juga dilakukan 
di bawah pemerintahan Carter. Studi 
iui khususditujukan untuk pemerin.; 
tah AS 'dan teI-batas untuk AS. 
Meskipuil hasil Global 2000 .me­
ngena dan menimbulkan diskusi di ' 
dunia, namun kedua studi tersebut 
tidak dibahas lagi' oleh pemerintah 
Reagan; 
Kepustakaan: Global 2000, Dcr Bcricht an den 
Prilsidcnten, Fra~rt 1981; A. Becht;nan.OJg. 
Michelsen (~.), Global FUllO'e. Es ist ZeiJ zu 
handel~'Freiburg 1981; Bundes"#nisterium flir 
Foi-schung WId TeChn%gre, Bericht tkrBfin. 
desregierung zu "Global'2000· WId den dorm 
aUfgezeigten Problemen; Bonn 1982. ah 
Global Negotiations Konsep negara 
berkembang (iriistatif • nonblok tahun 
1979, lalu dipakiii"Kelompok 77dan" 
dengan bantuan °Komisi Utara-Se­
laian disampaikan ICe negara induStri) 
dalam menuntut sebuah perundingan 
global terpusat,' dengan tujilan men­
dapat °tata ekonomi dunia baru se­
bagai jalan kehiarglobal. St~ategi ini 
merupakan strategi fi]epghadapi ,per­
pecahan yang terjadi pada konferen, 
si-konferensiinternasional dalam hal 
dialog Utara-Sela~an .dan mengbadapi 
trend p~nyerahan masalah Utara­
Selatariya,ng rumit ke sub-sub 
masalah di berbagai organisasi khusus 
(UNIDO,,"FAO, °OATT, "UN­
CTAD, IMF). Sampaisekarang 
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, GNP--GTZ 
usaha pelaksanaaimya gagal terutama 
, karena pertiKaian mengenai jeriis pe­
rundingan'dan pelaku keputUsan~Se­
mentara kelompok 77 hal1ya ingin 
berunding dalamritpat umum PBB, 
atau'dalam gtemiumPBByarig setara 
(mayoritas negaraberkembang), ne­
garaindustri m~!1yuarakan perunding­
an di dalam organisasi-organisasi khu" 
sus PBB (IMP, ·Bank Dunia, GAT!), 
di mana, mereka mempunyai mayo:­
rilas suara. Sejak pertikaian ini meng; 
halangi terjadinya perundinganglobal 
dalam·Konferensi Ca~cun 1981",ke­
sempatan untuk ;melaksanakan .aksi­
aksi global turun terus.' bg 
GNP (Gross National Product) -+ 
pendapatan nasional. 
Goethe-Institut Didirikan. tahun 
1951 dalamrangka politik kebuda­
yaan Jerman memelihara bahasa Jer­
man dt loor Jerman danlnembaritu 
kerjasama kultural iritemasirinaL Di 
negara berkembang memberikan .ter­
utama ·bantuan pemlidikan; ,titik be­
rat adalah kegiatan'menjalinhubung­
an dan kegiatan di bidang media, dan 
informasi. SelaQJutnya memberikan 
b:e,asiswa, rintuk belajar bahasa Jer­
mankepada?rang"?rang di negara 
b!;lt'kembang.' , , 
Alamat Indonesia: JI Matraman'Raya no. 23, 
Jakarta Pu~t~ , 'ah 
grant element -> 'elemen tunJang~ 
an. 
Grenada Terletak di bagian selatiln 
Wtndwardlsland (~ Karibia)~ mer­
deka sejak tabun 1974, menjadi sorot­
an dunia Oktober 1983 karena invansi 
AS. Penyebabnya adaJah pengambil­
alihan kekuasaan (1979)oleh New 
Jewel Movement (NJM) yang ber­
orientasi sosialis di bllwah plmpinan 
M. Bishop, mengakibatkan Grenada 
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terjebakdalam konflik Timur-Barat: 
ASmenganggap Grenadaakari :diba~ 
ngun menjadi satelit Kuba (a.l. in­
stalasi sebuahpeHlbuhao udarabesiir)' 
dan mendudukipulautersebut derigan 
memakai k:esempatan terjadinya kude­
ta berdarah terhadap Perdana Menteri 
Bishop. SecaraformalAS bertopang 
pada sebooh keputusan. organisasi ,re­
gionaL ·OECS.,Namun, de facto AS 
selalu ·,melakukan politik intelVensi 
(sebelumnya tahun1965 4i-> Domi­
nika) ke, ','halaman belakang"nya. 
Kepustakaan: ~. N~heler, ·Gt:~da·, dim.: 
HDW n, £I, Hamburg 1982, hlm. 301-312; A 
Payne dkk., Grcmtda: Revoilition and l~vaiion, 
New York 1984. db 
GSP -> Sistem Preferensi Uinum. 
GTZ (Deutsche Gesellschaft for 
Technische ZusammenarbeitlGmbH) 
Lembaga Kerja Sama Teknik Jerman, 
didirikan tahun 1974. G'IZ menerima 
tugas-tugas d\iri ,~BMZ untuk peng­
ujian dan pelaksanaan rencana-ren-, 
ca,na ·bantuan/k~rja sama teknik 
·bil!\t~ral pemerintah Jerman. 
, Kegiatan: a. mengirim dan mem­
biayai tenaga ahH untuk proye~. 
proyek yang telah disetujui, ~gitu 
juga penasihat; pendidik, dan pakar; 
b, memasok pel;'len$kapandan Dlateri 
untuk melengkapi, sar;al,la-s~rana yang 
dibantu, untuk alat prod\Iksi pertani­
an dan' uSaha. menytJdiakan jasa dan 
. ." . .. 
tenaga; c. menunjang re- integrasi 
tenaga-tenaga ahJi yang' terdidik di 
Jerman dan inginkembaJi ke tanah 
aimya; d. memoorikan subsidi untuk 
gaji tenaga-tenaga ahli Jerman yang 
sedang menjalabkan kontrak di ne­
gara berkembang; e. niengkoordioaSi 
pelididikan dan pendidikan lanjut te­
riaga ahli serta tenaga piinpinan di 
negara berkemoong sendiri; eli" negal'a 
GTZ 
berkembang lain, diJermanmaupun 
di negara-negaraindustri lainnya; f. 
memberikansubsidi untuk ongkos 
pendidikan yang dilakukan perusaha-. 
an~peruSabaan di negara berkembang; 
g. inembiayai proyek dan program di 
negara berkembang.' GTZ banya bisa 
menerima tugas dari pibak ketiga jika 
adapersetujuanBMZ . dan melaku~ 
kannya denga'n' mendapat bayaran, 
begitu juga menyeci~akan dima sendiri 
untuk 'Iangkab-Iangkab politik pein­
bangunan (inisiatif sendiri). ' 
Sejak 1 Januari 1989 dalam 
rangka sebuab restrukturisasi menye­
lurob, proyek-proyek GTZ yang se~ 
lama ini bertitik berat sektoral dialib~ 
kan' ke titikberat regional. Kerja 
sarna teknik tetap bertitikberat pada 
*bantuan Pl?rSonal. Meskipun jumhlh 
karya\Van di beberapa tilhun t~r­
akhir meni~gkat (tahun 1987: 1.719 
dl~andingklln tahuQ 1982: 1.445), 
yang bekerja untuk pibak ketiga me­
nuron sejak tabun 1985 (tabun 1987: 
279). Selanjutnya,. tenaga abli untuk 
, Tabel 4:Pembiayaan GTZ dan Distribusi Dana Pemerintah(dalam juta OM) 
1975, 1971) 19771978 1979 1980 1981 1982 1983 1984 1985 '1986 1987 
Jumlahorder 664" 574 603 759 898 1007 1391 1403 1304 1397 1211 1414 1550 
Subsldl dana 522 447 470 560 597' 713 827 894 944 1016 996 1042 1081 
pemerintah 
Dengan plhak '80 36 '36 '31 51 135 98. 310 281 197 1'08 153 73 
ke-3 
Dana 

pemerintah 

manurut sektor 
- pertanian' 206 153 164 239 246 ?74 347 336 379 465 444 459 481 
- perdagangan' 68 86 108 102 104 174 194 215 203 218 210 235 267 
• Infraslrulrtur 177 177 169 163 " 207 203 214. 249 247. 244 255 265 265 
Dana perna­
Jlnlah menurut 

daerah. 

-.Afrlka 219 203.' 226 273 263 344' 403 428. 449 489 442 462 479 
- Amerika Latin 67 69 74 79 63 100 105 1,07 102 108 137 145 186 
Pangsa LLDc" 29,2 29;7 29,0 35,4 37,5 40,6 39,6 40,1 38,9 39,4'" 34,7 32,6 36,6 
ParigsaMSAc9 49,0 53,9 52,1 58,8 59,7 61;3 62,9' 62,3 59,8' 61,0 54,7 55,6 60,4 
") dan pembangunan pedesaan. 
2) da!) IImu pengelahuan, teknologl, pendidikan 
3) dalam persen 
Sumber. GTz 
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Guadeloupe - Guatemala 
jangka panjang dikurangi, dan hanya 
ditempatkan jika tidak ada tenaga 
ahli dengan kualifikasi sama di ne­
gara setempat. ..' , 
Alamat Indooesia: G'If" Skyline J?uiJdill& Jl. 
Thamrin, Jakarta Pusat.' . do 
Guadeloupe' ->Kliribia. . 
Guatemala' Selama bertahun~tahun 
rezim militer danteror nega~a me­
nentukan'situasl politik dal~mnegeri 
-'-merupakim saliih satu daerah ge': 
jolak dalam~KonflikAmerika' Te': 
ngah. Pertengahan tahun '80-an pe­
merintah militer membiarkan sebuah 
keterbukaanpolitik. Usaha 'demo­
kratisasinyata terlihat oleh peme­
rintah sebagai risiko politik: kekua­
saan militer' menabukan . reformasi­
reformasi so~ial-ekon~midim mela-" 
kukan pelanggaran-pelanggaran' hak 
asasi man usia terhadap kelompok­
kelompok (para) militer; sedangkan 
penduduk mendesak perubahan men­
dasar situasi pemilikan dan kekua­
saan yang sangat tidak seimban!. 
1. Dengan luas 108.889 km dan 
berpenduduk sekitar 9 juta (1989), 
GuateQ1ala merupakan negara terbe­
sar ketiga dan terbanyak penduduk­
nya di' Amerika Tengah. Hampir se­
paro daerah lembah berhadapan de­
rigan Pantai Karibia. Rangkaian pe­
gunungan (Sierra de Madre, Sierra 
de los Cuchamontas,dsb.) berada di 
daerah.tengah Guatelllala.Pertanian. 
meliputi sekitar 1/6 luas negara, se­
kitar 12% padang rumput dan semak 
belukar. Hutan (hampir 40% luas 
keseluruhan) makin berkurang ka{Cna 
untuk pertanian. Guatemala memiliki 
kekayaan bumi yang besar, di antara­
nya sampai sekarang baru minyak 
bumi (sejak tahun 1976) yang di­
eksploitasi dalam jumlah besar. 
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2. Pertumbuhan penduduk tahun­
. an 	2,9% (1980-1989). Berbeda de­
ngan negara7negara Amerika Latin 
lainnya,.di samping ibu kota Ciudad 
de Guatemala, juga berkembang .ba­
nyak perkotaan sebagai sentra-sentra 
tambahan.. Penduduk: di atas. 45% 
adalah Indian (bahasa .dan cara hidup 
Indian), di atas 40% *Lac/.inos (cara 
hidup modern dan. kebanyakan be(­
bahasa Spanyol), selain itu penduduk 
kulit putih. dan .keturunan Afrika. 
Tingginya jumlah" pengungsi meru~ 
sak struktur kependudukan: menurut 
perkiraan organisasi bantuan dari ge­
reja, pertengahan tahun "80-an sekitar 
500.000 . orang Guatemala melarikan: 
diri: ke luar negeri. Sekitar 97% pen­
duduk beragama !(atolik:, dan gereja 
mentolerir elemen-elemen pra-Kris­
ten dalam dunia kepercayaan orang 
Indian. 
3. Sebagai daerah inti Kerajaan 
Maya dan pangkalan angkatan lallt 
Spanyol di masa kolonial Spanyol, 
dari sana mengllrus. daerah-daerah 
jajahan lain di Amerika Latin, secara 
historis Guatemala mempunyai arti 
penting untuk Amerika Tengah.Sete­
hih deklarasi kemerdekaan (18~1), 
penggabungan sebentar ke Meksiko 
dan kegagalan pembentukan Federasi 
Amerika Tengah,Guatemala menjadi 
negara. mer~eka (1839). Konflik an­
tara kaum liberal dan konservatif me­
warnai situasi politik dahlin negeri di 
abad ke-19 dan 20. Sementara di 
masa Presiden liberal 1.R. Barrios 
(1873-1885) ditetapkan landasan-lan­
dasan pembangunan negara· (pemba­
ngunan produksi kopi dan ,.' pisang). 
Sampai tahun '40-an dominasi tetap 
berada dalam tangan tuan tanah kaya 
Guatemala 
dan "United Fruit Company (UFC). Garcia (JenderaIE. Montt dan I.H. 
Tahun1944 sebuah pemberontakanMejia Victores),. CQunterinsurgenCy 
mahasiswa menyebabkan perubahan 
sy.mentara. UUD 1945 memungkin­
kan. reformasi-r.eformasi subs,tanSial, 
di antaranyapemilihan beba~ (Pre­
siden JJ. Arevalo) serta nasionalisasi' 
pemilikan asingdan 'latifundiada­
lam negeri; di bawahpengganti 
Arevalo (J. Arb~nz) dinasionalisasi 
a.1. UFC dan dilakukan "reformasi 
pertanian yang mengizinkan peram­
pasan tanah-tanah, terbengkalai., Ta­
hun 1954 C. Armas melakukan kude­
ta dengan bantuan CIA dan.oligarki 
Guatemala dan Honduras dan me­
ngembalikan pemilikan seperti semu­
la. UUD dibatalkan, partai-partaikin 
(dan serikat buruh) dibubarkan. 
Tahun 1954-1986secara de facto 
berkuasa kartel penguasa yang terdin 
atas militer .dan oligarki per:tanian, 
kebanyakan di belakang topeng de-
QIokrasi (pemilihan, UUD) ( ...... rezim 
otoriter). Militer berkuasa-kecuali in~ 
termezo tahun 1966-1970 semasa 
Presiden J.C. Mendez Montenegro; 
pemilihan dipakai' untuk memper~ 
tahankan statUs quo, jika perlu me­
lakukan manipulasi pemiliban (1974; 
1978, 1982). Tahap-tahap teror nega­
ra yang ekstrem dan selektif saling 
bergantian. Terutama di bawah peme­
rintahan Jenderal R. Lucas Garcia 
(1978-1982) •counterinsurgenCy di­
lakukan secara brutal,dan oposisi 
moderat sekalipun (dalampartai, seri~ 
kat' buruh dan serikat-senkat'cam­
pesino) dikejar secarasistematis dan 
dibunuh. Amnesty international 
(1981) mengatakan hahwa "pembu­
nuhan politik meiupakan program pe­
merintah". Di masapenerus-penerus 
di pedesaan Makin keras (mobilisasi, 
pembasmian, dan pengusirim massal 
orang"Orang Indian di daerah-daerah 
kontlik).Topengdemokrasi hancur 
tahun 1982 (situasi darurat, peng­
adilanluar. 'biasa, larangan kegiatan 
politik, sensor pers). Tidak hanya 
'karena' permasalahan dalam militer 
dan masalab ekonomi serta pengU­
cHan politik dalam negen dan isolasi 
internasionalrezim, membuatmiliter 
mengizinkan pemilihan Desember 
1985. Ruang gerak presiden baru (V; 
Cerezo) tetap sempit, meskipun ada 
kelihaian politis dan profil internasio­
naJ (mengakui kemerdekaan Belize; 
politik netral-aktif terhadap Nika­
ragua; inisiatifmendirikan parlemen 
Amerika Tengab). Aparat represi mi-
liter (dan kelompok-kelompok yang 
bermaindengannya) terus menguasai 
pengawasan politik;reformasi strqk­
tur-struktur sosio-ekonomi-tidak da~ 
pat diabaikan untuk konsolidasi· usa­
ha demokratisasi-tetap merupakan ta­
bu politik. Sejak Januan 1991 Pre­
siden Jorge Serrano ingin melaksana­
kan program ekonomi liberal untuk 
mengatasi dampak politikekonomi. 
Namun di lain pihak, militer dan 
dinas rahasia membuat·demolcrasi su­
lit untuk ditegakkan. 
4. Pertanian Guatemala terdiri 
atas beberapa 'perkebunan modern, 
latifundia, yangdikelola secara eks­
tensif dan ban yak ·minifundia;. usaba 
pertanian terkecil, terletak di dataran 
tinggi dan sehagian besar merupakan 
'ekonomi subsistensi, menghasilkan 
bahan pangan dasar(terutama jagung~ 
bUncis, kentang). untuk, kebutuhan 
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Guatemala - Guevara, Emesto Che 
daJam negeri,dan.ditandai oleb me- saradi Guatemala (tabun 1985: 45%) 

tode pengolahan tradisional, kurang . merupakan saJabsatu. yang tertinggi 

pupuk dan modal, situasi traosportasi di Amerika Latin.· 

yaJ:Ig bu~k dan tanah ya,ng sebagian Kepus\l!!taan: u.· Kr),;,r/A. .Scheumnei~, 

'1' d hUh b t' "Guatemala", dim.: HDW /1,3, Hamburg 1982,berm al ren a. sa a-usa a per am- him. 85 tlSt.; p, CaJv~1, (;~a. ANon,;n 
an besar memproduksi teiutama ko- in TitrmOiJ, Boulder (Col.); dkk.,1985; W. 
moditas ekspor (kopi, kapas, pisang, Giet!, "CounJerin.surgeJicy~· und Demokra­
guJa, kardamunggu)., Ekonomi Guate- tisierungin El Salva4ol:.und GUDtema/a, Eben­
mala sangat bergantung pada ekspor ba~ 1987; Stuttgarter 2'.eitung. "Dec Mais 
fUr die Tortillas ist doppell so le(lr", 12 Juii komoditas pertanian.(sekitar 60% ke-, . . . n"11991, dim.: BMZ-spiegelder. hesse, 15 .' 
seluruban . nilai ekspor). serta peru- K~ selanjutIiya .... K6nflik Amenka 
babangerakpermintaan dan harga di Tenph. . mik: 
pa-sar duma. Di sektordalam negeri Guevara,· Emesto Che . Lahir 14 
(tahun 1985: 19,5% PNB) mendomi- Juni 1928 di Rosario/Argentina. Ta­
nasi industri pangan, tembakau, mi.. hUD 1948-1953 studi kedokteran di 
numan alkohol, !hin tekstil. Mitra. . Umve~itas Buenos Aires.Akhir ta­
dagangutama adalah AS.. Sementara· bun 1953 pergi keGuatemala 'untuk 
Guatemala di tahun '60-an meng- membantu reformasi-reformasi sosial 
alami kenaikanpertumbuhan ekono- di bawah pemerintaban J. Arbenz 
mi (tanpa °teori,trickle,down) dan Guzman. Setelah terjadi kudeta yang 
setelab terjadi gempa. bumi tahun dibantu.. AS (1954) terhadap Presiden 
1976 (pembangunan,kembali) meng- Arbenz, ia lari ke. Meksiko. Di sana 
alami. kenaikanekqnomiyangbesar ia (1955) bertemu dengan' Fidel 
(bqom gempa bumi).·· Sejak·. perte- °Castro dan sebuah kelompok orang 
ngaban tabun '80,an (analogdengan Kubli pelarian.Noveinber 1956 ber" 
negara~negara Amerika Latin lainnya) samaCastro dan sejumlab gerilyawan 
terjebak dalam krisis ekonomi. pergi.ke Kuba dan ikut ambil bagian 
6. Pelayanan °kesebatanterpusat . dalam perang gerilya tiga tabun yang 
di ibu. kota; daerah-daeral!; \ainnya berhasil mengalabkanBatista. Tahun 
tidak mendapat pelayanan dO.kter. Bu- i960 Guevaramenjadi presiden Bank 
ruknyasituasi saniter (tidak ada sa· Nasional dan.'tahun 1961 menjadi 
luran air dan kanaJisasi)dan °kurang . menteri perindustrian. Mulai tabun 
makan, menyebabkan, merajalelanya 1963 Guevaramenjalankan suatu sis. 
penyakit-penyakit (infeksi). Dalam tem ekonomi yang berbeda dari ne­
sistem • pendidikan yang benar-benar gara-negarasosialis lainnya, yaitu 
terbelakang, wajib sekolah untuk sistem keuangan sesuai anwran. 
umur 7-14 tahun tidak dapat dilaku- Pembangunan'sebuah masyarakat so­
kan,.terutama karena kurangnya seko- sial baginya sekaligus merupakan 
lab dan pcmgajar, serta tradisi orang pendidikanmanusia untuk bersikap 
Indian (23 dialek Maya-Quiche), dan solider dan manusiawi dalam seb\1ah 
de. facto terba~ pada daerab-daerah dunia yang terbebas; Ol~h karena itu, 
perkotaan (kuota bersekolah tahun Mei 1?65 iamelepaskan jabatan­
1983 sekitar 60%) .. Tingkat butaak-. jabatannya· dan kewarganegaraan 
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Kuba,kemudian . menjadi Guerillero 
dalam ,perjuangan pembebasan di 
Kongo' dan Amerika Latin. Oalam 
sebuah bakutemhak di Higueras/Bo­
Iivia ia te!tembak mati 9 Oktober 
1967'oleh seorang perwira Bolivia. 
Kepustakaan: ... gerilya. ks 
Guinea Republik Guinea dengan 
menentang de Gaulle (1958) menjadi 
negara Afrika Hitam·· berbahasa' Pe­
rancis pertama yang memilih mer­
deka. Selama beberapa tahun,sistem 
politik dan ekonominya.menjadi mo­
del jalanpembangunan sosialis dan 
progresif di AfrikaHitam.Setelah 
terjadi kudeta mHiter tahun 1984, 
Guinea membuka diri terhadap Barat. 
1. Negara seluas.245,857 km2 itu 
terdiri atas 4 daerah yang secara 
geografis,ik:lim, dan etnisberbeda­
beda: daerahpantai. sangat bimyak 
hujan dan sangat bagus untukper­
tanian, dihuni terutama oleh suku 
Sussu (sekitar16% penduduktahun 
1988diperkirakan berjumlah 6,4 . 
juta). Bahasa mereka. berkembang . 
menjadi -lingua franca yang dime- . 
ngerti di luar daerahnya, di antaranya . 
karenaibu kota. Kooakri (706.000 
penduduk) terletak di pantaL Suku 
Peul (Fulbe) yang hidup dipegu- ; 
nuogan Fouta. Ojallon meliputi ' 1/3 ' 
pendudliko . merupakao kelompok ..et- . 
Dis terbesar di Guinea. 'Oi daerah . 
dataran. tinggi padaog rumpu! hidup . 
sukti Mande, terutama Malinke' 
(30%). Penduduk di daerah hutan 
pedalaman . secara'etoisheterogen 
(Kissi, Kpelle, Toma," dsb.) dan se­
eara ekonomi lebih' berorientasi ke 
negara-negllra tetangga, Sierra Leone 
dan' Liberia, karena situasi geografi 
dan jalao~jalanrayanya. Oaerah hutao 
akan lebih dihubungkao ke daerah­
daerah Guioea lainnya dengan proyek 
kereta api Transguinea. Namun, reali­
sasi rencana ini masih kekurangan 
dana. Ketegangan antarsuku, teruta­
ma antara Peul, Malinke, dan Sussu 
makin menajam setelah terjadi kudeta 
tahun1984. 
2.Pembaogunan . Guinea yang 
bertujuan mengatasi struktur' keter­
gantunganeksternal melalui kerja Sa­
ma terbatas dengan' negara industri 
dan dikendalikan' seeara politis, se­
dangkan . di dalam negeri memba­
ngun;struktur basis demokrasi' yang 
sekaligus bertujuan memudahkan 
mendapat otarki pertanian, diformu­
lasi' dalam beberapa tahap. Setelah 
Guinea memilih merdeka (dengao 
92,5% suara dalam referendum tahun 
1958), de Gaulle ingin memperlihat­
kan bahwa Guinea tidak akan mampu 
hidup tanpa bantuan Perancis, dengan 
eara memutuskan seinua hubuogan 
yang ada aotara Peraneis dan Guinea. 
Fungsi ·negara yang sangat. minim 
dilakukaooleh ·satti-satunya organi­
,sasi yaogada disana, Pari; Demo­
cratique .de Guinee (POG). Setelah 
bedangsung'aksi mogok tahun .1953 
di negara. itu, dipimpin seorailg ak­
·tivis serikat buruh, Sekou Toure (Ia­
hir tahun 1922). POG yang nasionalis 
berhasil memobilisasi makin banyak 
massa sampai kekemerdekaan. Tuju­
an pimpinan' PDG di·' bidangkema­
syarakatan berorientasi sebagilin' ke 
gambaran ideal~masaprakolonial, 
masyarakat· yang dlwarnai oJeh basis 
demokrasi dao solidaritassosial (ko­
muookrasi): 
3. Awal tahun 1959 haoya 6,2% 
penduduk yaog diperkirakao berjum­
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lah 2,9 juta, hidup dikota~kotaber~ 
penduduk lebih dari 2.500 orang 
(lainnya di Konakri). 52,9% PDB 
dihasilkan dari pertanian tradisional 
(pertaniandan kerajinan) dan 9,2% 
selanjutnya dari pertanian yang ber" 
tujuan ekspor: pisang,. kaeangtanah, 
kopi, dsb.; di tahun '50"an dengan 
hasil ekspor sekitar 60% merupakan 
pembawa devisaJerpenting. Titik: be­
rat -reneana pemba.ngunan tetap .pada 
sektor luar. negeri yang merupakan 
sumber devisa terpenting, apalagi se­
telah meninggalkan -Franc-Zone ta­
hun 1960. Guinea memiliki eadang/!.n 
bauksit terbesar di dunia sampai se­
karang, dan dieksploitasi sejak per­
tengahan tahun '50-an. Eksploitasi 
bauksit di Fria dan Boke dilakukan 
-..seeara Jomt I?enture, padanya negara 
memiliki pangsa 49%, menjadi ketua 
dewan administrasi ..dan . mendapat • 
65% keuntungan. Bauksit yang di­
eksploitasi di Kindia hampir semua- . 
. nya dipasok ke Rusia untuk mernba­
yar kredit. Sektor luarnegeri (selain 
bauksit juga besiyang sulit dieapaidi . 
daerah huran) denganekspor bahan 
mentah yang tidak atausedikit di­
.olah, tanahlempung(diatas 95%; 
sisa: buah tropis untuk Rusia), kini 
mempunyai posisi monQpol dalaln 
neraea ekspor. 
Pertanian, di akhir tabun '70-an 
masih mempekerjakan 80%. pendu- . 
duk sejak kemerdekaan,: makin ter- . 
abaikankarena lebih memperhatikan . 
pertambangan. Usaha-usaha -refor­
masi pertanian yang dilakukan de- . 
ngan propagandabesar-besaran, da- . 
lam prakteknya menyebabkan hak 
milik atas tanah berpindah ke ketua . 
partai lokal, ke mereka yang .mampu 
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membayar buruh tani (tuan tanah ka­
ya, pedagang), dandapat menguatkan 
situasi pemilikan mereka. Harga beli 
(negara) yang rendah, tidak merang­
sang massa petani meningkatkan pro­
duksi; sebagianbesar hasil pertanian 
Guinea (beras, jagung, kaeang tanah, 
pisang, dsb.) diselundupkan ke enam 
negara tetangga karena di sana har­
ganya lebih tinggi. Oleh karena itu, 
Guinea sejak beberapa tahun bergan. 
tung .pada impor pangan (terutama 
beraS dari AS). 
Sejak awal tahun '60-ao dina­
sionalisasi bank dan perusahaan asu.­
ransi (kebanyakan ditangan Peran­
cis) serta perdagangan dalam danluar 
negeri. PengadallD penduduk· dengan 
barang konsumsi (termasuk bahan 
makanan) sebagian besar berlangsung 
melalui pasar gelap; yang diam-diam 
ditolerir oleh para pejabat pemerin­
tah, selama tidak dijual hasil-hasil 
dari perusahaan negara. Situasi peng­
adaan yang buruk menyebabkan ter­
jadi aksi protestahun 1977 ke istana 
presiden oleh ·ribuan perempuan pe­
dagang pasardan. ibu rumah tangga 
yang seeara politik .berpengaruh. Hal 
initerjadi karena swastanisasi seba­
gian perdagangan.e~randan sebuah 
undang.undanginvestasi baruyang 
ingin menarikmodal asing ..berinves­
tasi di Guinea.'." 
Sejak lama. neraea dalam sistem 
pendidikan positif. Tahun 1957/ 
1958-1977/1978 jumlah sekolah da­
sar naik dari 42.500 menjadi 272.000, 
di semua jenis sekolah dari 45.000 
. menjadi 378.000. Lebih konsekuen 
dibandingkan negara-negara Afrika 
lain, Guinea beJ;Usaha memisahkan 
diri dari model kurikulum £erancis 
Guinea 
dan menyesuaikan isi pengajaran pa­
da kebutuhan masyarakat Guinea, de­
ngan penekanan pengajaran hahasa­
hahasa Afrika di kelas dasar.Karena 
tidak ada perlengkapan material, sis­
tem pendidikan menghadapi masalah 
besar: Tahun 1988 karena alasan ini 
kuota penyekolahan tinggal25%. Se­
jak tahun 1984 bahasa Perancis kem­
bali diajarkan di sekolah dasar. 
4. Dalam bidang poHtik-institu­
sional setelah kemerdekaan, peran 
PDG yangdominan menjadi sedemi­
klan kuatnya sehingga partai danne­
gara diproklamirkan sebagai kesatuan 
yang tidak terpisahkan (Parti-Etat). 
lika PDG dalam tahap "demokrasi 
nasional" (1958-1964) memiliki ang­
gota lebih dari separo penduduk de­
wasa, menurut. S. Toure (1964), ke­
tika eksist~nsi pertentangan kelas ti­
dak dilpat disangkal Jagi, PDG. dior­
ganisaSi dari partai massa' tnenjadi 
mayoritas revolusioner melawan mi­
noritas kontra-revolusioner: Berdasar­
kan kerangka UU tahun 1964, jumlah 
anggota PDG ditetapkanmenjadi 1/6 
penduduk (di Konakri30.000). Ang­
gota-anggota aparat partai dan ad­
ministrasi harus memperlihatkan asal 
usul kekayaan yang didapat sejak 
kemerdekaan sehingga menimbulkan 
perlawanan pihak yang bersangkutan. 
Artikulasi pendapat-pendapat 
yang menyimpang tidaklah mungkin 
dalam PDG, yang .merupakan partai 
terkuat di negara tersebut. Pengejaran 
lanpa ampun oposisi yang diduga atau 
yang sebenamya, menjadi bagian sis­
tempolitik yang ·berlaku sehingga 
memberikanjulukan Gulag Tropis ke­
padaGuinea. Dugaan adakomplotan 
permanen menyebabkan pimpinan ne. 
gara dan partai melalCukan pember­
sihan secatakejam terhadapkelom~ 
pok-kelompok masyarakat yang di~ 
anggap berbahaya: terhadap sebagian 
Peul-Chefferie (1960), serikat buruh 
marxis (1961), para pedagang (1965); 
dan militer (1969). Paling brutill ada­
lah terhadap usahainvasi (1970) yang 
dilakukan orang-orang Guinea pela­
rian dukungan Portugis . dan tahun 
1976 kembali kepada Peu!. 1/3-1/4 
penduduk Guinea beremigrasi ke ne­
gara-negara tetangga karena' alasan 
politis, terutama ekonomi. 
Politik luar negeri S. Toure sejak 
,awal kemerdekaan menginginkan per­
satuan Afrika, mula-mula berteman 
erat dengan rezim progresif di Mali 
dan Ghana, lalu' terisolasi seiring ke­
jatuhau pemerintah di negara-negara 
tersebut. Isolasi makin menajani 
karena ada konfHk terus-menerus 
dengan tetangganya, Pantai Gading. 
Akhii tahun '70-an Guinea mulai 
mendekati Barat (motivasi: ,·bantuan 
modal dan • alih tekuologi) sekaligus 
bekerja sama dengan Timur (alasan: 
dekat secara ideologi). Di roasa itu 
strategi pembangunan Guinea sudah 
dapat dikatakan gaga!. Ketergantung-' 
an dari luar setelab'tabun 1958 de­
ngan memusatkan ekspor ke satu­
satunya komOditas (bauksit), makin 
besar; sektor pertambangan meng­
gambarkan sebuah •enklave yang sa­
ngat berorientasi ke luar negeri tetapi 
simgat edikH hubungan ke bidang­
bidang ekonomi lain. Tujuan sebuah 
otarkl pertanian tidakdapat dicapai. 
Dengan mengimpor beras AS yang 
sangat dibutuhkan;politik anti-Barat­
nya terbentur hatas tertentu. 
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Si~tem" politikdanekonomi 'S. 
Tourehanya bertah,anseminggu se­
telah, kematianpya" (1984). Setelah 
pengambilalihankeIcuasaan. oleh mi­
liter di bawah Jenderal' , Lansana 
Conte dan kebancuran PDG yang 
'dianggap kuat, secara' bertahap di­
lakukan peralihan ke,p()Iitikek:o- n~ 
mi berorientasi ekonomi pas;lr. Sam~ 
pai kini diswastanj.saili, delapan per­
usahaan negara. (modal' Eropa Barat 
dan Saudi ~bill),dirltfonnasi sistem, 
perbankan, sertadqalanli.an politik 
pertaman baru, yang membtlntu petani 
meningkatkan prpduksi melaJui rang­
sapgan materi yang lebih 'besar se­
hingga menurunlcan impor"bahan ma, ' 
kiman dan dalam jangka'panjang 
mellciptakan 'Iandasanuntuk industri 
pengolahan larijut hasil-hasil pertarii­
an. Kebethasilan serhentara, seperti 
pertumbuhan·' ekon'omi .,' 6% tahun 
1987 dan penurunan tingkat inHasi 
dati 78% meiljadi 13% 'rnemang ter­
capai. Namun, arah auSteritas~ian­
jurkan' ·Bank DuDia" dan organisasi­
organisasi • intemasionaJ lain dengari' 
pernberian sejurnlah' kiedit-rnenim" 
bulkan ketegangan~ketegangan sosiill 
yangmenoolok: 

Kepustaktian: : W: Veil .. NationoJeEmanzipa 

tUm. EnlWicfdungss/ralegie untJ, Aussenpolilik 

. in ,Tropisch-Afrika. Die. Beispiele Elten­
beiiJkiisle ~' Guinea, MilIlchen 1978;W. 
ScbDeider-BarthOld, "'La' gl'ande ouverlUre de 
Guinee'. AussenpOlitiscbe Neubrdnung! 'un<! 
Wirtschaftsreform oder. Riickkehr zum Stand 
der I'riihen secbziger ,Jahre", .. dlm:: Afrika 
Spectrum 211979; him. 177 dst:; 1.B. Kake, 
Sekou Tour6;Le Heros' ale tyran, Paris 1987; 
Guinee: L 'opres' s&u TOlD"4 Polidque 
Africoine, No. 36, 1989;! kz 
Guinea-Bissau Penduduk ,(tahun 
1987: 935.000) ,RepublikGuinea 
Bissau (ibu kota Bissau"akan datang 
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di Madina do Boe) dengan .luas 
36.125 km2 sebagian besar terditiatas 
orang negro dan mulat (Balante 30%, 
Fulbe 20%, Mandiako 14%, Mandi­
ngo 12,5%, PepeL7%), Bahasa resmi 
adaJah bahasa Portugisi selain itu 
mempunyaLbahasa sehari-hari Sudan 
dan Kteol-Portugis.(Crioulo).40% 
beragama Islam (animis, 44.000 Kris­
ten). Prod,uk utamaSektor. pertanian 
(tahun 1985: 70%PNB dan 80% 
angkatankerja) adalah beras untuk
. '" . .Subslstensl dan monokultur kacang 
tanah (dengan minyak sawit.dan ke­
lapa meliputi. 80% . ekspor). Selain 
menghapus peninggalan kolonial (mOo 
nostruktur kacang tanah, kekurangan 
infrastruktur), pengadaa'n • pangan 
penduduk sampai,kini merupakan 
masalah pokok strategi pembangunan 
yang.bergantung.pada impor. bahan 
makananidan' banyakmeneJan.devisa. 
Eksploitasi baukSit, fosfat, d8n mi­
nyak bumi ·offshore, memberi tifik 
tolak untuk sebuah °industrialisasi di 
masa depan. Tahun 1986. tingkat ha .. 
rapan .hidup·adalah 39 tahun dan PNB 
170US$ .perkapita. 
Di awalmasa'penjajahan Portugis 
yang beriangsllng selama 500 ,tahun, 
dibangun pelilbuhan-pelabuhan untuk 
perdagangan budak; Setelah ada 
larangan internasional untuk. perda­
gangan budak, mereka memaksa pe­
tani setempat .menanam kacangtanah. 
Melalui kerja' .sama 'dengan sistem 
kepala suku tradisional kelompok-ke­
lompok Islam, administrasiPortugis 
bisa membasmi. perlawanan terha,dap 
pemerintah kolonial "di kalangan pe­
meluk kepercayaananimis;; Berbeda 
dari Angola dan Mozambik,GUinea­
Bissau di ·bawah" penguasa kolonial 
Guinea-Bissau-G~in~-K.hatulistiwa 
rezim Salazar yang Otoriter, meng­
abaikansama sekali pendidikan' dan 
tidak membangun infrastruktur. ·.Ge­
rakan pembebasan PAIGC (Partido 
Afri-cano da I ndependencia da Guine 
e .do Cabo Verde) yang dibangun 
oleh ka:um intelektualdalam As-' 
simi/ados (profesi, menguasai tulisan 
dan bahasa Portugjs) dLbawah pim­
pinan A. •Cabral, memperoleh ke­
merdekaan tahun 1974 melalui mobi­
Iisasi politis petani. dan melalui per­
juangan bersenjatasejak tahun 1963. 
Guinea-Bissau mencoba melakukan 
politik •self-reliance, sebuah jalan 
pembangunan yang sosialistis (pena­
sihat militer dan sipil'dari Kuba). 
Bantuan pertanian untuk pengadaan 
penduduk dengan bahan pangan, 
menjadi prioritas. absolut. Prinsip da­
~ar politi~ luar negerinya adalah 
nonblok dan anti-imperialisme. Ke­
gagalan politik pertanian, musim ke­
ring (-4 Zone Sahel), dan pertikaian 
mengenai UUD (1984) republik 
(Dewan' Negara,Rapat Nasional de­
ngan 150 anggota parlemen, 4 pro­
pinsi) di dalam PAIGCyang berk.:ua­
sa di Guinea Bissau dan Kepulauan 
Kapverde, menyebabkan. terjadi ku­
deta terhadap Presiden. L..Chabral. la 
dituduh Dt(:llakukan korupsi, pembu~ 
nuhan massal ,tahanan . politik, ,dan 
lebih. mendiskriminasi oral;lgGuinea 
(kulit hitam)· dibandingkan " orang 
Kapverde (campuran). Kerja sama 
dengan KepulauanKapverde menjadi 
terbengkalai ill .masli . pemerintahan 
l.B. Vieira. Kesatuan PAIGC (tahun 
1984: 96% suara pada pemilihan da­
lam Rapat Nasional). menjadi hancur 
dengan berdirinya PAICV diKap-, 
verde. 
Kepustakaan: P. Handyside (ed.), Revolulion iii 
Guinea, Selected iCxts b): Amw:ar Cabral, 
· New York lIIId LOndon 1969; B. Davidson, 
Die B;freiung GUineas, Frankfurt 1970; D. 
NohlelllR. Witzel, 'Guinea-Bissau', dim.:·' F. 
NuschelerJK. Ziemer, Politisclt(: Orgonisalio" 
WId RepriJsentalion in Afrika, BerlinJNew York 
• 1978, hlm. 847 dst.; 	Cli. SiiJist, 'Guinea-Bis­
sau'; dim.: HriW 11, 4,HambUrg 1982, hlm. 
208, dst.; U. Schiefer, Guinea-Bissau zwischen 
WeJtwirl$chaft WId Subsistenz, ISSA, Bonn 
· 1986. ah 
Guinea-KhatuUstlwa Luas 28.05i· 
km2, ibu' kola Malabo; terdiri atas 
Pulau Bioko (Fernando P60, bekas 
koloni Perancis; 2.017 km2), Pagalu 
(Annob6n,bekas koloni Perancis, 17 
km2) dan daerah di benua (Mbini, 
Rio Muni) dengan Kepulauan Elobey 
(26.017 km2).Penduduk yang terdiri 
atas suku Bantl! (80%, di antaranya 
Fang, Benga), .suku Bubis (45.000), 
Fernandinos (3.000) di pulau Bioko, 
serta sekitar 4.000 orang kulitputih 
(tahun 1986: 381.000), mempunyai 
tingkat harapanhidup yang sangat 
rendah (tahun;J986: 45 .. tahun). Ke­
kayaan kayu,tanah vulkanis yang 
subur, dan minyak bumi (Bioko) ·off­
shore, merupakan sumberdaya pent­
ing. Iklim yang panas dan lembab 
sebaliknya menyuburkan·. penyakit 
panas rawa,penyakit tidur,lepra, dan 
penyakit-penyakit lainnya. Sekto.r 
pertailian (tahun. 1985:. 60% PNB, 
mencakup 75% penduduk) mempu­
nyai. peran,kunci dalam ekonomi 
(tahun 1984: PNB per kapita343 
US$) negara tersebut. Coklat (70%)~ 
kopi, dan kayu tropis merupakanko­
moditas eksr>r andalan. Mitra da­
gang utama Negara AKP ini adalah 
ME (terutama Spanyol) dan ana; 
Industri yangmasi h sedikit· berkem~ 
bang (tahun 1985: 5.%PNB· dan 
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angkatan'kerja) terblltas pada ,penye­
diaan hasil-hasil pe$ni!ln <:Ian ke­
hutanandalam neg~i. Sumber devisa 
yang sangat patut dipertanyakan ba­
ru-baru ini adalah penyediaan Pulau 
Ann()b6nsebagai gudang untuk Iim­
bah atom dan Iimbahberacun dari 
negara industri. 
Spanyol. sebagai penguasa kolo­
nial di bawah tekanan gerakan pem­
bebasan (Monalige, Munge, dsb.), 
melepaskan politik integrasi teritoiial 
ke federasi Spanyol (1959) dan p?­
litHe asimilasi (perluasan sistem pen­
didikan). Tahun 1964 Spanyol mem­
beri Guinea-Khatulistiwa otonomi in­
tern. Prioritas kolonial uiltuk daerah 
Fernando Poo menciptakari kesen­
jangan perkembangan aniara' Fernan­
do Poo dengan Rio Muni yang lebih 
miskin, tetapi lebih banyak jumlab 
penduduknya ~sehingga menajamkan 
perbedaan-perbedaan antara suku 
Buni dan Fernandirio (keturunan bu­
dak~budak yang telah <lilJebaskan dari 
Afrika Barat dan Karibia) dengan 
suku Fang. Tidak seperti orang Fang 
yang menuntul kcmcrdekaan penub, 
penduduk FernandoP60 ingin. tetap 
tinggal daJam perserikatan Spanyol 
karena mereka takuUerbadap mayo­
ritasorang Fang yang'makin besar. 
Setelah merdelea (12 Oletober 1968) 
Presiden Macias Nguema, ditunjang 
oleb militer; polisi, dan remaja negara 
yang terorganisasi (dengan sarana te­
rot dan penindasan), membangun se­
buab diletator yang kejam.Selain 
Iileuidasi oposisi dan pel~buran semua 
partaike satupartai PUNT (Partido 
Unico Nacional de TtabaJadores), 
Tabun 1978 agama. Katolik dilarang 
(80% pendudule berligama Katolik). 
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Melalui kudeta Agustus 1979, Kolo­
nel t: Obiang Nguema Mbazogo 
(sampai sekarang kepala negara dan 
kepalapemerintahan) mendapatkan 
kekuasaan. Obiang menghukum mati 
Nguema; pamannya. Sejak kemerde­
kaan, semua posisi . kunci dalam po-: 
Iitik dan ekonomi berada dalam 
tangan clan desa Mongomo, asal ke­
dua presiden terse but. Sebagai partai 
kesatuan adalah Partido Democra­
tico Guinea Ecuatorial. Guinea­
Khatulistiwa mendapal °bantuan mo­
dal (tahun 1988 sekitar 2.000 juta 
Ptas) dan °bantuan,teknile dari.Spa­
nyo!. Sebagai imbalannya, Spanyol 
mendapat konsesi perikanan dan mi­
nyak bumi. Dengan bantuan yang 
sama, Perancis di tahun-tahun ter­
akhir makin berpengamh di . negara 
itu. 
Kepustakaan: M. UDiger-Goumaz, La Guink 
eqUGloriole un pays mecolmu, Paris i 980; D. 
Nohlen, • Aquatorialguinea", dim.: HDW n, 4, 
Hamburg 19&2; him. 390 <lst. ah 
Guyana Repuhlik Kooperatif Gu­
yana berusaha melaleulean pemba­
ngunan tidak secara kapitalis, melain­
kan pembangunan herlandaskan 'leO" 
perasi dan °swadaya (self-help). °Ja" 
Ian Ketiga ini dipertanyakan karena 
adanya masalafi-masahihekonomi 
dan politik yang represif daJam mem­
pertabankan leekuasaanrtya. 
1. 85% Guyana' yang merupakan 
bekaS koloni Inggris (Iuas: 214.969 
km2) ditutup oleb butan tropis. Pe~ 
manfaatan perlaniim banyalah di 
jalur-jalur' pimtai'Guyana yang sa­
ngat banyak ditanami tebu (komodi­
las ekspor terpenting;tahun 1985: di 
atas 35% nilaiekspor) dan padi. or 
pedalaman diperkirakan dan terbukti 
terdapat sejumlah kekayaan tam bang, 
Guyana 
yang terpenting adalah ba,uksit. EktJ­
nomiGuyana tetap' bergantungpada 
ekspor bauksit (30% nilai ekspor), 
meskipun ada masalah penjualan di 
pasar bauksit dunia. . 
2. Dari gerakan • serikat buruh 
tahun '20-an dan '30-an (tahun 1922 
berdiri Guiana Labour Union, se­
rikat buruh pertama di daerah Kari­
bia)~ tahun 1950 didirikanPeople's 
Progressive Party (PPP)oleh orang 
India bernama Cheddi Jagan, mula­
mula terdiri atas berbagai kelompok 
etnis. Dalam situaSi perang dingin, 
Jagan dituduh komunis (Ialu men­
dapat tekanan politik dari dalam dan 
luar negeri) sehingga sekelompok 
anggota PPP yang dipimpin oleh 
Menteri Pendidikan Pemerintahan 
Jagan (1953-1964),soorang Afrika 
bernama Forbes BUrnham, memisah­
kan diri dan membentuk PNC 
(People's National Congress). Petid­
sahan ideologi ini menajam dan di~ 
bungkus oleh pertikaian antamis. 
Karena kuatir Jagan yang' marxis 
dapat menjadi perdana menteri per­
tama Guyana merdeka dengan du­
kungan 'penduduk India yang meti­
puti 50%penduduk Guyana serta di­
untungkan oleh sistem pemilihan 
mayorita's relatif, AS menekan Ing­
grisuntuk mengundurkim pemberian 
kemerdekaan negarilitu yang dijan­
jikan tahuri 1963 menjadi tahun 1966 
dan menetapkan pemilihan tahun 
1964 dengan sistem pemilihan yang 
mengecualikan orang asing, seperti ' 
tradisi • Inggris. Dengan demi kian, 
Burnharm di puncak sebuah koalisi 
anti-India, berhasil menjadi perdana 
menteri, dan tetap bertahan sampai 

kematiannya (1985) melalui ,keber­
hasilan-keberhasilan pemilihan selan­
jutnya (dengan bantuan manipulasi 
pemilihan) dan langkah-Iangkah re­
presi politik dalam negeri (perban­
dingan kesatuan keamanan per kepala 
adalah, 1:284 [1964] menjadi 1:37 
[1977]). Pengganti Burnham, ketua 
PNC baru, Desmond Hoyte. posisinya 
disahkanmelaluimariipulasi pemilu 
Desember 1985, melanjutkan gaya 
pemerintahan Burnham yang represif. 
3. Guyana tahun 1986 diperkira­
kan berpenduduk 970.000 orang. Me­
reka 'terpusat di daerah pantai, dan 
terutama di perkotaan (ibu kota 
Georgetown tahun 1986 sekitar 
170.000 penduduk). Kelompok-ke­
lompok etnis terbagi-bagi sesuai de­
ngan kegiatan ekonominya (orang 
India di sektor pertanian; orang 
Afrika diperkotaan).Di atas 51% 
penduduk adalah orang India, di atas 
32% orang kulit hi tam, 5% orang 
India, 2% kulit putih, 0,7% Cina, 
dan 9,3% campuran. 
, 4. Eksploitasi bauksit (tempat 
kerja hanya untuk3,5% angkatan 
kerja) merupakan cabang industri ter­
penting. Tahun 1971 dinasionalisasi 
cabang perusahaan ALCAN dan in­
stalasi-instalasi Reynolds (dengan 
membayar ,'ganti rugi). Namun, Gu­
yanatetap terus bergantung pada per­
ubahan permintaan, pasar dunia dan 
strategi pemasaran 'perusahaan Ai.­
CAN milik Kanada yang, mengolah 
sebagian besar bauksit. J;Ianya se­
mentara "waktu saja bauksit dapat 
menggantikan komoditas ekspor. uta­
ma gula (nasionalisasi industri gwa 
,tahun 1976). Secara keseluruhan ne­
gara mengawasi sekitar8O% kegiatan 
ekonomi. Pemasaran ekspor gula dan 
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bauksit, serta .sektor keuangan,tetap 
berada di tangan asing. 
- 5. Struktur sosial Guyana ditan: 
daioleb kontlik~konflik etnis dan 
sosial. Di lapisan.terbawah piramida 
masyarakat adalah pengangguran di 
perk6taan (jumlahnya terus niening­
kat) dan pekerja di perkebunan-per;, 
kebunan gula. Upah terbaik diterima 
oleh pekerja tambang, hampir se­
mua orang Afrika. Orang Afrika juga 
mendominasi aparat negara. Negara, 
pemberi kerja terpenting di negara 
itu, mendiskriminasi secara sistematis 
penduduk India dalam hal pembagian 
tempat ketja. 
6.Masa lalu kolonial Guyana 
menimbulkan keanekaragaman. reli .. 
gius (57% Kristen, terutama Protes­
tan; 33%· Hindu; 9% Jslam) dan 
bahasa (9 dialeksuku, Patois, Hindi, 
bahasa .resmi Inggris). Dalam sistem 
pendidikan ada monopolipendidikan 
Kristen watisan koloniaI. :Sebagian 
besar orang India buta aksara (tahun 
1976 jl,lmlah· keseluruhan 17%-20%) 
dan peluangkarkmereka kedI (se­
dikit wakH mereka dalampemerin" 
.tahan, pendidikan, dan kesehatan). 
Kesenjangan pendidikanantarrasber­
samaan dengan' kesenjangan desa­
kota karena sekolah-sekola~ . tinggi 
terpusat di, perkotaan. ,Pengadaan.ke­
sehatan untuk. penduduk diperbaiki, 
namun tidak sesuai dengan pertum" . 
bubsn penduduk., 
7. Guyana sejak tahun 1970 me- : 
rupakan .Cooperative Republic,' de­
ngan kekuasaan PNC sejaktahun 
1980' (referendum' yang' dimanipulasi 
mengenaL UUD . baru) menjadi' lebih , 
kukuh secarn institusional. Bagi Gu- . 
yana, tujuan, jangka, ·panjang, adalah ' 
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berkembang menjadi masyarakat non­
kapitalis (sejaktabun 1973 PNC me-. 
rasa sebagai partai sosialis). 'Kope­
rasi diharapkan dapat mendesak sek­
tor-sektor ekonomi negara dan ka­
pitalis swasta. Sampai pertengahan 
tahun 1972 sekitar 15% penduduk 
terorganisasi dalam lebib dari 1.000 
koperasi. Sebagian l:Jesar koperasi un­
tuk mobilisasi modal dan kredit, 
sepertiga untuk ptoduk pertanian, pe­
temakan, dan pemasaran, sisanya un­
tuk berbagai fungsi self-help (slogan 
koperasi): produksi industri, pemba­
ngunan rumah, penciptaan lapangan 
kerjadanjasa. Sejauh mana koperasi 
bisa berbasil dalam peran. yang mere­
ka inginkan, belum diketahuL. Se­
karang ini mendesak masalah-masa~ 
lah lain;Situasi ekonomi yang sui it 
(pengangguran alehir tahun '70~a.n: 
30%, 2O%.angkatan kerja tidak mem­
punyai kerja tetap) mepyebabkan pe­
merintah dua kali (sampai kini) me­
minta bantuan keuangandari ·IMF 
(1978,1979). Hal penting untuk masa 
depan Guyana adalah, bagaimana 
mengatasi masalah"masalah tersebut, 
yang di satu. pihak dikarenakan 'ke­
tergantunganekstel1lal akibat. peran 
dominan bauksit dalam ekonomi, ber­
kaitand.engan situasi •.keuanganyang 
kacau,(tahun 1982 Burnham meoya­
ta.kan negaranya bllflgkrut dan-sampai 
sekarang tidak.bisa. diatasi). Di lain 
pihak,ada ketegangan karena per­
bedaan-perbedaan ideologi dan sosial 
dal,am kelompok-kelompok etqis 
yaog saling terpisah sampai meng­
gunakan kekerasan. 
KepuSlakaan: C. Jagan, The Economic Crisis 
in GUyona, GeorgetoWn 1978; KR. Hope, 
Developmelll Policy .in Guyana; PlIlfIning. 
Finance and Administration, Boulder (Col.) 
Guyana - Guyana-Perancis 
1979; GJ(. Danns, Dominalion and Power in 
Guyana: A Sludy of the Police in a Thir.d 
World Context, New York 1982; R. Olan­
dising1i. "Guyana's New Constitution and the 
Eleetions c:L 1980: A Case of People's 
Power?", dim.: Verfassung and Reclu in 
Obersee 15. 1982, him. 145 <1st.; W. Rodney, 
A Hislory of the Guyanese Working Class, 
1881-1905, London 1982; R Sellio/1. Siegel­
berg. "Guyana", dlm.: HDW n, 3, Hamburg 
1982, him. 313, <1st.; K.R. Hope, Guyana: 
Politics and Development in an Emergenl 
Socitilbl Slale, Kingston 1985. • rs 
Guyana.Pel"ancis Merupakan dae­
cah yang bergantung dari Perancis, 
luas 91.000 km2, tabun 1987 berpen­
duduk sekitar 89.000. Secara etnis 
sangat beterogen; pertumbuban pen­
duduk 2,2% (1970-1977); ibu kota 
Cayenne. Pusat ruang angkasa Pe­
rancis Kourou, di samping kekayaan 
kayu, merupakan sumber daya pem­
bangunan: 

Kepustakaan: F. Schwarzbeck, Pranziisisch Gu 

yana, Die ler:zte konlinenlale Oberseebesitzung 

in Laleinamt!J"ika, Heidelberg 1982; K. Ziemer, 

"Guyana", dim.: HDWll, 3, Hamt.urg1982, 

him. 457, <1st. ah 
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HABITAT .Pusat Pemukiman'PBB 
(UNaIS ::: United Nations Centre for 
Human Settlements). Konferensi 
HABITAT pertama berJangsung Mei 
1976 di Vancouver dengan tematem­
pat tinggal yang manusiawi di negara 
industri dan negara berkembang. 
Deklarasi Vancouver. menuntut pc­
rencanaan dan pelaksanaan politik pc­
rumahan pemerintah, dengan meng­
ikutsertakan mereka yang memerlu­
kannya dan bertujuan menyediakail 
tempat tinggal yang manusiawi untuk 
semua orang, baik di kota maupun di 
desa. Reformasi undang-undang per­
tanian diharapkan akan memudahkan 
pemilikan tanah yang akao dibangun. 
Untuk rencana bangunan yangbaru 
harus digunakan bahan lokal dan tek­
nOlogi tepat guna. Tujuan ini dilem­
bagakan dengan pendirian Pusat 
HABITAT yang berkedudukan di 
Nairob.i. HABITAT di Nairobi mem­
puilyai 160 orang staf dan 60 orang 
lagi tersebar di setiap benua. HABI­
TAT berada di bawah Komisi PBB 
untuk Pemukiman yang sejak tahun 
1978 pada konferensi tahunannya 
memberikan Iaporan mengenai kc­
giatan memerangi masalah kekurang­
an tempat tinggal dan. mendorong 
inisiatif baru. Kegiatan HABITAT 
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pertama-tama terbataspada kegiatan 
korisultasi. Dalam proyek-proyeknya 
diperkenalkan bagaimana memper­
baiki daerah kumuh, membangun ko­
perasi untuk membiayai dan mengor­
ganisasi pembangunan tempat tinggal 
atau mengembangkan dan mengguna­
kan bahan bangunan setempat. PBB 
sering menekankan dukungan selan­
jutnya untuk tujuan-tujuan Konferensi 
Vancouver. Tahun 1987 PBB meng­
umumkan International Year of Shel­
ter for the Homeless, uiltuk mem­
bangkitkan perhatian terhadap kea­
daan meNka yang membutuhkan 
tempat tinggal. Sehubungan dengan 
ini PBB dalam resolusinya (42/146) 
menekankan realization of the right 
to adequate housing, hak memiliki 
tempat tinggal sebagai hak asasi ma­
nusia. Selain itu. PBB menugaskan 
komisi untuk pemukiman melalui 
resolusi i46 dari Sidang Umum PBB 
ke-42 (Global Strategy for Shelter to 
the Year 2000). merampungkan suatu 
strategi dunia dengan tindakan kon­
kret memerangi masalah kekurangan 
tempat tinggal. Titik berat strategi ini 
terletak pada enabling approach, ar­
tinya cara pendekatan yang mem­
berikan kesempatan perencanaan dan 
pelaksanaan sesuai keinginan komu­
hacienda - Haiti 
niras dan kelompok pemukimanse­
tempat, sedangkan masing-masing pe­
merintahan bertugas menyediakan sa­
rana dan·bantuan lainnya. HAinTAT 
mengkoordinasi dan mengevaluasi 
inisiatif PBBini. ts 
hacienda Hacienda tradisional ada­
lah usahapertanian yangberorientasi 
pada pemenuhan kebutuhan sendin 
berdasarkanmonopoli lahan, sebago, 
ian juga monopoli air dan hamba 
sahaya yang berasal dari penduduk 
sekitar. Tenaga kerja para colonos (di 
Cile inquilinos, di Peru yanaconas), 
hanya mengolah sebagian ked I dari 
hacienda-diwakilkan kepada seorang 
mayordomo jika pemilik tidak tinggal 
di situ. Para pekerja wajib bekerja 
selama 3-5 hari dalam seminggu un­
tuk hacendado, imbalagnya mereka' 
memperoleh sepetak lahan. untuk ke­
butuhan dirinya. Haciendll menggam­
barkan sistem yang leng~p menge­
nai hubungan ekonomi, ,sosial, dan 
politik antara patron dengan buruh 
tani yang diisap dan lllenjadi budak. 
Namun,-melalui modernisasi pertani­
an-bentuk usaha pertanian. ini lenyap. 
Di pedesaan, juga di 'latifundia dan 
di perkebllnan telah masuk bentuk 
hubungan pengupahan. 
Kepuslakaan: G. Siebemnann (00.), Die 
lolcinanWrikanische Hacienda, Diessenh6fen 
(Swiss) 1979. ' dn 
Haiti 1. Republik Haiti terletak di 
sepertiga ba'gian barat dan Pulau An­
tila Besar (hlas 27.750 kITh 11.800 
km2 . dimanfaatkan untukpertanian, 
terutama daerah pantai yang subur. 
Pangsa pertanianpada PNB tahun 
1985 adalah32%,sementara pangsa 
pertanian pada ekspor turun sejilk 
tahun '70-ao akibat stagriasi dan per­
Juasan industn yang berorientaSi eks­
por dan ditopang oleh modal asing. 
Komoditas ekspor andalan dari sektor 
pertanian adalah kopi (Iebih dari 
, 20%), serat sisal, gula, dan minyak 
eter.Di &limping hasil pertanian, Haiti 
juga'memiliki eadangan besar kayu 
dan eadangan mineral yang masih 
kurang diteliti. Hanyabauksit (10% 
ekspor)dan tembaga dieksploitasise­
cara komersial dan diekspor oleh per­
usahaan asing. Sejak 'industrialisasi 
yang tergantung dari luar di tahun 
'70-an, sektor industri makin penting 
dalam perekonomian (30% ekspor). 
Tentu saja strategi industrialisasi deo 
ngan upah yang sangat rendah, me­
nimbulkan cadangan buruh industn 
danketimpangan sosial; serta karena 
bersifat padat modal, hanya mencip­
, tak8n sedikit lapangan kerja (6% ang­
katari kerja tahun 1985 bekerja di 
sektor.industri) dan sedikit sekali 
memperbaikikeadaan sosial pendu-' 
duk. Proses pembangunan Haiti yang 
kapitalistis dan sangat tergantung dan 
luar juga mengakibatkanpeningkatan 
utang negara (tabun 1986: 585 juta 
US$; tahun 1985: 27,8% dari PNB). 
2. Haiti sampai tahun 1804 ada­
lah jajaban Perancis. Sistem ekonomi 
dan masyarakatnya berdasarkan pada 
pengisapan budak dari Afrika. Setelah 
perang pembebasan para budak, Haiti 
(1804) mendapat kemerdekaan politik 
dan PeranCis dan menghentikan' mo­
del ekonomi ekspor pertanian yang 
bersifat, kolonial. Nasiollalisasi lahan 
pertanian ; (66%-99%) dalam' dasa­
warsa selanjutnyagagal karena pem­
bagian lahan-Iahanluas kepada peja­
batmiliter 'dan pejabatpemerintahim; 
tetciptalah suatu struktut'pertanian 
yang feodalistis dengan berbagai ben­
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tukhubungan keterga.ntungan dan hu­
bungan sewa: Sejak: ta.hun 1883 rezim; 
feqdal maldn terperosok k~ ,dalam , 
krisis . dan selanjutoya membawa ke-, 
hancuran tatananpolitik,setelab tabun 
1907. Kemudian,I;I!liti diduduld. oleh. 
AS (19l-5-1934).. Pendudukari ini 
beralqbl,lt modernisasi sebagian. (pen~ 
cip,taan ·infrastruktur) .dan .penguta~ . 
maan kepentingan modal AS (UU 
yang meringankan impor modal,in­
vestasi AS di sektor pertanian). Struk­
tur sosial yang. timpang bukan saja 
dipertahankan, tetapi keadaan sosial 
petani juga maldn buruk a,ldbat ter­
. usirnya mereka dari laban pertanian-· 
nya. $ejak invasi AS,perekpnomian 
l::Iaiti semaldn ~rgantung pa,damitra 
dagang utamanya, AS. 
3. Penduduk Haiti tabun 1989 
diperldraka,nberjumlah 6j~ta jiwa. 
Kepadatan penduduk 196 orangtIqn2. 
Tingkat ·urbanisasi 28%'(1989). Ibu 
kota Port-au-Prince: 800.900 jiwa, 
(1983). Kepadatan pendudukdan 
kurangnyak~empa~ankerja di pe­
desaan,menyebabkan. urbanisasi. dan· 
tingk:at imigrasi tetap tinggi, (tahun. 
1987 se!uruhnya, l' jl;!ta orang). Kom­
posisi • etnis pend\louk;:' \ybih; dari 
80% kulit bitam, 15%-20% Mulat, 
dan beberapa ribu, orang asing ber­
kulit putih. 
4. SekelompQk kecil oligarld ber­
hadapandengllD .Iebih dari 90%. pe­
tani, merekayang tanpa taoah· dan 
yangtermarjinalisir ('-->marjinalitas); 
lapisanmemingah sedildt sekali ber­
kembang. ·Hete~ogenitas,sektor. per­
tanian sangat bCesar:~enklave asing 
(kopi, cok).at, sisal,gllla, pisang) me­
manfaatkan lebih dari 7% laban.per­
taDian, (produktivitas yang tinggi, se. 
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ldtar 30% nilai proguksi pertanian): 
91% usaba pertanian4i bawah 3 
hek:taI: menggunakan 62%. lahan per­
taDian (diantaranya produ,ksi subsis-. 
• tensi). Masala/l besar adalah keseng-, 
saraan penduduk pedesaan, tingginya 
•pengangguran . dansetengab peng­
angguran. KuotapeIigganguran tahun, 
1987.diperldrakan 50%. Sarana ke­
'. 	 sehatan dan perididikan penduduk di 
pedesaan sangat kurang, 77% buta 
• aksara; harapan hidup 54 tahun. 
. 5. SCldtar 90% penduduk Haiti 
secara resmi memeluk agama Katolik, 
· bahasa' resmi adaJah bahasa Perancis.· 
Lapisan atas\Jerorientasi pada penye- . 
baran dan' pemeliharaan 'budaya dan 
bahasa Perancis, sedangkan penduduk 
sedildt sekali berSentuhan clengan ni~ 
lai-'nilai ini: Mereka menolak atau 
. memperalatnya sebagai sarana uIitulf 
karlr mereka; Dengan' meilja]ank:an 
upacara keagamaansendiri (voodoo;. 
yaituuflacara keagainaan Afrika' Ba­
rat· yang' bercampur dengan eh~men 
· Kristen), bahasa mereka' sendiri 
(Kreolis), dan eara hidup seiidiri 
(marronnage) , mereka bereaksi de­
ngan i:iIra sendiri terhadap penindasan 
dan pengisapan dalam masyarakat. 
6. Atas tekarianAS dan keru­
s.ubansosial yang terus berlangsung, 
diktatorHaiti, J.C. Duvalier, jatub 9 
Februari 1986 dan mengakhirl .. 30 
tahun .kekuasaan diktator dinasti 
Duvalier: Namun, barapan akante;~ 
jaQinyagemokratis~j'polipk dan re­
formasi struktur,~aPlpai sekarang.ti­
dak terwujud. SetelahDuvalierme­
larikan diri,. dewan pernerintahan 
nasiooaldengan mayoritas militer di 
bawah Jenderal Namphy, mengambil 
alih kekuasaa(l' politik. UU baru.di­
sahkanMaret 1987 dan idiperkuat 
melalui .referendum. UU menetapkan 
pemiIiban langsung presiden.dan par­
lewen setiap lima tahun sekali. Par­
lemen terdiri atas dua kamar; Kekua-. 
saan' presiden' menurut ,undang-un­
dang dibatasi dengan dipilibnya .per­
danamenteri. Pertama ~ali sejak 30 
tahun di Haiti kembali qiizinkan, ke;. 
beradaan multipartai, ,tennasuk partai. 
komunis. RenC4nape~i1ihani presb 
den clan parlemen tanggal 27 Novem~ 
ber 1987, terpaksa ,ditunlia setelah 
pengacauan, I;>erdarah yang dilakukan 
ol~h kesatuan militer yang, setia(ke~ 
pada Duvalier. Setelah kejadian itu, 
miHter menjllmjn pengawasan terha­
dap.pemilihan UD)um dan Januari 
1988pemilihan umum kembali di­
laksanakan. Pemilu ini diboikot, oleh 
kelompok parf:aioposisi dan pihak 
gereja karena ada· manjpulasi.,Dari 
pemilu ini muncul L.M/lnigat seba­
gai presiden baru ·Haiti.,PrQses de, 
mokratisasi . yang sangat t~rbatas ini 
berakhir19. Juni 1988 dengan ter­
jadinya kudeta mHiter yang ,dipimpin 
oleh Jenderal Namphy, Yllng mem~ 
. bubarkan parlemen, memecat· Presi­
d,en Manigat dan sejak itu .menja­
lankari kekuasaanpoli~ik sebagai 
presiden suatu junta mHiter,J,{emu­
dian, Namphy dikud.eraAvril (Sep­
tember 1988). DemQnsirasi. antipe­
merintah yang·berlangsung.selama 5 
bari ,berturut-tl!11lt meDlalqsaA~ril 10 
Maret 1990me'a~ikan diri ke AS. 
Kekuasaan diambH alih 9leh. kepala 
Angkatan Bersenjata Letjen. Herard 
Ab,raham.,Lalu,ia menyerahkan pe­
merintahan, kepada. Ny_ Ertha ,Pascal 
Trouillot. Ny. Trouil.lot dilantik seba­
gai presidensementara Haiti 1$.Ma­
ret 1990. Dalam pemiluyang paling 
demokratis di Karibia Desember 
1990,Pastor lean-Bertrand Atistide 
memenangkan jabatim presidert de­
ngan 2(3 suara. Pelantikimnya (FeiJ. 
ruMi 1991) sempatterganggu usaha 
kudeta yang dilakukan militer dipim­
pin Lafontant yang baru kembali ke 
Haitidari pengasingan (Juli 1990). 8 
bulan pemerintahan Aristide, Oktober 
1991~ Haiti· kembali diguncang oleh 
klideta . mHiter yang dipimpin oleb 
RabulCedra, deilganalasanAristlde 
berusaha' mengilrangi kekuatao' mili~ 
ter dlin tidak mampuinengatasi ma~ 
sillah' sOsial dan ekonomi 'negara itu. 
Aristide melarikan diri ke luar negeri, 
kongres . kemudilm memilih Joseph 
Nerettei;seoning mantan 'guru besar 
matematika, sebagai presiden' semen­
tarasampai diadakan pemil u tahim 
1992. . 
Perekonomian Haiti mengalami 
Stagnasi dan meriuruririya bantuan I uar 
negeri aldbatk:etidaksta:bila~ politik 
dan sosfal yang terus" berlangsurig; 
Akibatnya, di masa dekat tidak bisa 
diharapkan akan terjadi kemajuan 
ekonomiHaiti yang akan memper" 
baild keadaan 80sial mayoritas pen­
duduk yang'miskin dan memudahkail 
proses demokratisasi yang baru. 
Kepustwan: U. Fleischmann, AspeJac dci 
s!,zioJ.cn und politischcn Entwreklung Haills;. 
Stut'~t 1971; .G.Caprio, flaili:. WirlSchafl­
lrehe entwkkh.ng urld periph.Crc GC$cllsch~~ 
formation, FraDkiurt 1979; W. DOriner, Haiti. 
NatuiiaWnpoletilial"'iutd Entwicklung. Eine 
UinderkUiuJe, TIibingen 1980; R. Nonnenmann, 
Haili - Prpbleme .derW'lTlSch~klungin 
cinf:Jn Lund derDriJtcn Welt, Miinchen '981; 
U. Fleischmann, "Haiti", dim.: HDW n, 3, 
HambUrg 1982, hIm. 328 clst.; ibid, '·"m 
'SchWllIUr Mann' gebt", dlni.: talein~merika ­
A1!alysen und Bcrichtc 10, Hamburg' 1986; 
BMZ- Spie~ der Presse, no.2191'l\Itn, 62, no. 
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hak asasi manusia dan proses perlindungan intemasional 
20191 hlm.637~38. no; 21/91 him. 671c 
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hak asasi manusia dan, proses per­
lindungan,lntemasional 1. Penger­
tian hak asa~i manusia beiasal dari 
prinsipkodrat abad ke-18, menggam­
barkan hak-hakyang ada pada manu­
sia. Martabat, manusia membuat hak­
hak ini tidak dapat" diganggu gugat 
dan tidak dapat dilepaskan, dan ke­
langsungan hak-hak ini, tidak bergan­
tung pada pengakuan negara. Dengan 
pelaksanaan dan sanksi-sanksi alam 
masing~masing undang-undang, hak 
asasimanusia menjadi hak-hak dasar. 
Hak warga-negara adalah hak' d,asar 
untuk warga negara sendiri-tidakJer­
masuk orang asing. Isihak asasi 
manusia dan hak, dasar bergantung 
pada masing~masing tatanan" poHtlk 
masyarakat (negara polisi, negara hu­
kum liberal, negara sosial, dSb.)se: 
hingga, ada sederet hak ,dasar yang 
bedainan: a. hak sipil (kebebasan 
dasar); b. hak politik dan kewar., 
ganegaraan; c. hak ekonmpi; d. bak 
sosial; e. hak ,kebudayaan. 
Dengan sifatnya yang e.ropasen~ 
tris, hak asasi manusia menimbulkan 
masalah besar dalam hubungan Ti­
mur-Barat ,dan Utara"Selatan karena 
gambaran manusia individualis dari 
Barat berhadapan, dengan gambaran 
manusia kolektifdariTimur. Kedua 
koilsep ini selanjutnyasangilt kontras 
dengan gambaranmanusia di negara 
berkembling. 'Di negara berkembang, 
keragaman politik, agama, ekonomi, 
sosial, dan budayainenghasilkan sua­
til konfigurasi hak asasi manusia 
yang lain. Bliik arah maupun warna 
dan nilai masing-masing hak asisi 
manusia berbeda dari suatu lingkung­
an budaya ke lingkungan budaya 
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lainnya dan dari satu ideologi ke 
ideologi lainnya. Dari keadaan tnt 
timbul masalah hak asasi manusia 
yang berlaku universal dalam sistem 
masyarakat dan negara yang maje­
muk sekarang ini. Pencantuman hak 
asasi man usia di undang-undang dan 
pengembangllnnya menjadi hak-hak 
dasar dalam masyarakat, hak asasi 
manusia lIienjadi hukum negara. Pen­
jaminan dllli perlindungan hak asasi 
manusia/hak dasar karenanya juga se­
. bagai kelanjutan dari kedaulatan ma­
nusia, menjadi urusan dalam negeri 
suatunegara, dan hal ini tetap ber­
laku hingga Perang Dunia II. Pe­
ngecualian adalah undang-undang 
untuk orang asing dalam hukum in­
ternasional dan humanisasi hukum 
perang yang melengkapi' individu 
denganhak dan kewajibanmenurut 
hukum internasional. . 
Nyatanyadiperlukan lebih dahu­
lu pengalamandengan diktator-dik­
taror selama kurun waktu antara dua 
perang dunia dan kekejaman Perang 
Dunia II, untukdapat menyadari 
bahwa perlindunganhak asasi Dla~ 
nusia tidak hanya menjadi tangguog 
jawab negara (tanahair), tetapi harus 
juga menjaditanggung jawab per­
serikatan bangsa-bangsa. Lalu, kesa­
daran keharusan internasionali.,gasi 
perlindungan hak asasi manusia lalu 
secara dogmatis berbenturan' dengan 
prinsip kedaulatan :(Pasal 2 Ayat 7 
dan 1 anggaran dasar "PBB): tuduhan 
yang dilontarkim oleh kekuatan asing 
atau organisasi internasional ke ala­
mat pemerintah ,yang represif biasa­
nya ditolakdehgan tuduhan baHk se­
bagai turut campur uruSan dalam 
negeri yang, bersangkutan. Puncak 
hak as,\lSi man usia dan proses perlindungan inlernasional 
problematika ini adalahmasal,ah di­

perkenankanilya intervensi kemanu­

siaan (misalnya aksi pembebasan san­

dera di, Entebbe tahun 1976 dan di 

Iran tahun 1980) sebagaiaksi inter­

vensi yang diabsahkan karena siEat 

kemanusiaannya. 

Wa1liupun sekarang ini ada ke- , 
cenderungan internasionaIisasi perlin­
dungan hak asasi manusia, tetapi tang­
gungjawab utama seperti sebelumnya 
tetap berada di tangan masing-masing 
negara dan perlindungan hak' asasi 
man usia hanya dapat diaktiEkan se­
telah melemahnya perlindunganlban­
tuan hukum yang ada disuatu negara 
(exhaustion of local remedies). 
2. Perlindungan internasional hak 
asasi man usia dapat dilakukan dalam 
dua eara, yaitu melalui pocjanjian mul­
tilateral dan organisasi internasional , 
(perjanjian universal, regional, supra­
nasional, antarnegara). Berhubung 
proses' perlindungan internasional 
mempunyai teknik-teknik tersendiri, , 
proses perIindungan-menurut per­
'Iengkapanbadan pengawasah~ibeda- , 
kan me~j~di:a. proseS'perlindungan ' 
politi\{, b. proses p'erlindungan kuasi 
pengadilan l dan c. proses perlindung­
an pengadilan. Proses ini dapat dikem­
bangkan menjadi' dua maeam, yaitu 
perlindungan, riuk;um' untuk umum 
(badan perliridungan hukum bekerja 
secara ex officio) dan perlindungan 
hukum untuk perorangan (atas per­
mohon~n orang yang terkena atau 
negara'nya; 'pengllduan perorangah, 
, atau pengaduan negara). 
3. Sejauh menyangkut perlin­
dungan hak asasi manusia yang ber­
sif~t universal' dalam kerangka PBB, 
pengesah~n Universal Declaration of 
Human Rights tanggal 10 Desember 
1948 yangmerupakan resolusi si­
dang umum, tidak mempunyai ikat­
an apa-apa. Desember 1966 disepa­
kati perjanjian internasionalmenge­
nai hak-hak ekonomi, sosial, dan bu­
daya (perjanjian I) dan perjanjian 
internasional mengenai hak-hak poli­
tik dan warga negara (Perjanjian II) 
yang mulai berlaku tahun 1976. Sis­
tem perlindungan hukum kedua per­
janjian tersebut, perjanjian, hukum 
internasional yang mengikat dan di­
tandatangani oleh negara-negara Ba­
rat, Timur, dan negara berkembang, 
tidak dikembangkan secara . efisien 
dan mengandung mekanisme kontrol 
yang lemah, walaupun ada badan ter­
sendiri yang menanganinya (Komisi 
Hak Asasi Manusia PBB di dalam 
Perjanjian I dan komite hak asasi 
manusia di Perjanjian II). PBB juga 
melahirkan perjanjian internasional 
untuk melindungi hak asasi manusia 
yang a.1 menentang pelanggaran. hak 
asasi manusia sepertipembunuhan 
massal suatu suku bangsa, , penyik­
saan, diskriminasi rasial, diskriminasi 
•perempuan, penyandang eaeat, la­
rangan mogok, dan perbudakan. Di 
samping, perlindungan hak asasi ma­
nusia dj.Jingkungan PBB, masihada 
kelompok negara yang melindungi 
hak asasi manusia, secara regional 
seperti ,di EroPIl (Konvensi Eropa 
untuk Melindungi ,Hak Asasi Manu­
sia dall Kebebasan Dasar, 4 Novem­
, ber J950), di ,Amerika dan Afrika. 
4. Perlindungan hak asasi manu­
sia di Amerika berpijak pada dek­
larasi Amerika untuk hak dan kewa­
jiban manusia. yang diprokJamirkan 
, tahun 1948 di bawah payung, • OAS. 
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hak asasi manusia dan pr.oses pelilndungan Internasiona~ 
Selain itu, tahun 1960 didirlkan ko:. 
misi', interamerika ,untuk 'hak asasi 
manusia,' tahun 1967menjadi badan 
utama OAS. Namun; perWujudannya 
baru berhasil dengan penaildatangan­
an Konvensi Arnerika untuk hak asasi 
manusia (2 November 1969) yang' 
diratifikasi oleh 20 anggota OAS.' 
Dengan berlakunya Konvensi, tahun 
1979didirikan komisihak asasi ma­
nusia interamerika dan pengadilan in­
teramerika sebagai badan tetap.Wa­
laupun telah" ada, sembilan negara 
yang tunduk pada kekuasaan hukum, 
pengadilan, • rezim otoriter di Arne­
rika Latin menolakmengakui kekua­
saan,hukum pengadilan. Meskipun 
selama ini tehih ada sembilan' kasus 
yang diajukan kepengadiJan; seba­
gian besar hanya berupa penilaian. 
S. Perlindungan hak asasi manu­
sia di Afrika diwujudkan dalam 
·OAU; tanggal 19 Januan 1981 ang-' 
gota-anggota' menyetujui rancangan, 
piagam bak asasi manUsia dan hak 
bangsa~bangsa (Piagam Banjul), yang 
menetapkan pendiriankomisi hak 
asasi manusiauntukAfrika. Untuk 
sementara waktu pimdirian' peng­
adilan bak asasi manusia ditunda. 
Piagam ini mulai', berlaku 21 Oktober 
1986 dan saat ini mempunyai 35 
negara anggota. Walaupunbeberapa 
bagian.penting diambil 'alihdarl Kon­
vensi Eropa untuk hak asasi manusia, 
Piagam Banjul dikembangkiln sendiri , 
dan dirumuskan seliUIIi tuntutan pet­
Iindungan hakasasi manusia €Ii 'ne­
gara-negara ·Dunia Ketiga (saling 
berkaitan antara' bak asasi cmanusia 
dan pembangunan). 
6. Belakangan ini-di -Iuaf perlin­
dungan -bakasasi manusia yang 'lda­
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sik (hak asasi manusia generasi 1)­
banyak tuntutan ul1tuk mengem­
bangkan lebih efisien isihak asasi 
mam.isia yang ada (hak' asasi ,ma­
nusia generasi ke-2) danmenuntut 
pengukuhan hak asasi 'manusia gene­
rasi ke-3 (hak solidaritas internasio­
naI, pembangunan, Iingkungan yang 
bersih, pengurangan persenjataan, 
·pangan yang cukup, dsb.) yang ten­
tu saja kini masih merupakan 'pos~ 
tulat moral politik dan bukan norma 
hukum internasional. Walaupun da­
lam masing-masing kasus diakui, 
misalnya hak untuk solidaritas inter­
nasional (menyelamatkankapal yang 
rusak,menyelamatkanastronallt dan 
·pengungsi), perjalanan orang mis­
kin, korban kelaparan, atau bencana 
alam; dll. masih jauh untuk men­
dapatkan pengakuan dalam solidari­
tas internasiomll. Dala.m, rangka 
pembentukan kesadaran yang lepih 
maju dan memenuhi berbagai tun­
tutan ~ri negara berkemhang (mi­
salnyatata ekonomi dunia" t>anl), 
masih diperlukan beberapa Jangkan 
Iagi. Memangharus dipikirkan bah­
wa saat ini, tiga dari empat negara 
di dunia berkuasa secara represif-de­
ngan melanggar bak asasi manusia. 
·Kekerasan struktu~l!1 dan gambaran 
yang menrekam mengenai pembe­
naran penggunaan k;ekeiasan politik 
tampalcnya membuat" usaha 'perli'n­
dungan bak asasi manusiayang uni­
versal dan efek:tif ,daiam beberllpa 
dasawarsa masib merupakan Hust 
Kepustakaan: F. Hartung. Die'EiltWicklUng tier 
Menschcn- wuJ Blirgcrreclui!'von 1776 bis zur 
Gegenworl, Gi5ttingen 1972; amnesty interna­
tional. Dcr, intcrnaJionale M~chenrech1s­
S(/uaz, MensChenreclue in de.. Erklwungen ~ 
Kon;""'tiiinen ;".; vdeimen NaJidnen, FrankfuI1 
1981; C. Ritterbl!llil.Univcrseiler 'Metisch.".,. 
hak dasar - heterogeoitas strukturel 
rechtsschUiZ und volkerrechtlicht:s Interven­
tionsverbot, Bern 1982; A Barthel, Entwicldung 
und Menschenrechte. Das Recht auf EntWick;. 
lung ti/sMenschenreclu, Aachen ,1986; W. 
Heinz, Menschenrechte in tIer pra/en Welt, 
Munchen 1986; E. Riedel" Theorie des 
Menschenrechtsstandanls, Betlin 1986. wh 
hlil!'. d~~ar' -:-+ hak asasi nlllnusia., 
hambatan perdagangan Dibedakan 
merijadi hatnbatan tarifdan nontarif. 
Ham6atan tarifadal~b bea yang di­
tarik ol,eb negara' atas barang yang 
diekspor, diimpor,dan transit barang. 
Hambatari nontarif mencakup semua 
pengaturan, undang-U:nlia~g," peratur~ 
an administratif, dan praktek' admi­
ru~tfatif. tii samping bea, membatasi 
lalu li l1tas barang antaril(;:gara, seperti 
pembatasan impor secara kwiiltitatif 
(kuota impor, kontingentasi' impor), 
pembatasan kredit, peraturan'perlin­
durigan tanaman dan hewan, forma­
litasadministrasi yang'rilinit,':dsb,-:-+ 
politik perdaganganluar riegeri. dn 
hambatan perdagangan noIitarif -+ 
politik perdagangan luar negeri, ham­
batan perdagarigan. 
hambatan perdagangan tarif -:-+ 
politik perdagangan lusr negeri, bam­
batan perdagangan. ' 
harapan bidup rata-reta (dalam ta­
bun) '·Indikator, penting; wal~upun 
bukan yang terbaik, untuk menge­
tahui situasi, penyedhian ° pangan dan 
°kesehatan penduduk sustu negara. 
Harapan hidUp terma,~uk kelompok 
indikato.r yang menunjukkan tingkat 
pemenuban °kebutuban, dasar pendu­
duk., J'ingkat harapan hidupdj negara 
berkembang sedikit banyak,' telah 
mengalami peningkatan. Namun, per­
bedaan antamegara (-:-+ Taqel 2, di 
Jampiran) dan antar-kelompok negara 
seperti sebelumnya sangat b~ar. Me­
nUrut ·Bank Dunia, barapan ,b~dup, 
untuk negara berkembang dengan 
·pendapatan per kapita yangrendab 
tahu" 1979adalab 50 tahoo, 1l\hun 
1986,mencapai 61 ,tahun, sed;:tngkan 
untuk negara berkembang dengan 
pendapatan per kapita menengah ta­
bun 1979 adalah 60 tahun, tahup 
1986 mencapai63 tahun. Di negara 
industri Barat tingkat barapaq hidup 
tahun 19,79 adalah 74 tahun dan tabun 
1986 mencaPlii 76 tahun., dn 
Harrod·Domar -:-+ rencana pelll!?a­
ngunan; teoridan stra~gi pertum­
buhan. 
Heckscher-Ohlin -:-+ teori perda­
gangan 'Iuar negen, teori dan' strategi 
pertumbuhan. 
heterogenitas strukturnl Konsep 
heterogerutas stryktural,telnh menjadi 
pengertian pokok dalam menganalisis 
masyarakat terbelakang., Istilab ini 
masyk dalam diskusi teori di awal 
tahun '50-:an melalui' para ekonom 
·CEPAL~ Dalam • model sentra-peri­
feri yangmereka k~mbangkan dipim­
pin Raul Prebisch (-:-+ tesis Prebiscb/ 
Singer), diperlihatkanperbedaan 
mendasar ,dalam bidang ~Imnomi, so­
sial, politik, teknologi. dan budaya 
antara sen1:ra yang,telah maju, dan 
periferlyangmasib terbelakang.Dari 
penggambaran kategori rang diang­
gap cocok untuk meqgbadapi kead,aan 
sosial ~konomi ~Dunia Ketiga denga~ 
,asumsi mc;>de.\ teori, i1mu ekonomi 
ldasik, konsep ini' menjadi kategori 
analitis ,yang pokok di perten~aban 
tabun '60-an dalam Iingkungan teori 
deperidencia. Dalamkonsep betero­
genitas struktural terli_hat jelas adanya 
perubaban paradigma dalam leori 
pembangunan; pertama, ia dimengerti 
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heterogenitas s~ktural . 
sebagai konsep tandingan' terhadap 
gagaSan • dualisme, dengan .demikian . 
meletitkkan inti da.ri 'gagasan 
dualisme, yaitu perbedaan 'per­
kerribangan infernalantara sektornio­
dem yang berkembang" dan sektor 
tradisional yang terbelakang, keda­
lamperspektif "permasalabim yang 
baru; kedua, denganmelontatkan per­
tanyaan mengenai penyebab hetero .. 
genitas struktural ia berhasil mem­
bangkitkan perhatian kepada masa­
lah hubungan asimetri antara sentra 
kllpitalistis dan periferikapitalistis. 
Dengan demikian, faktor-faktor ekS­
ternal yang sampai sekarang tidak 
diperhatikan dalampetdebatan po­
Iitik pembangunan menjadi' bahan 
analisis. 
Cordova/Silva'Michelena adalah 
orang pertaina yang merirobi mem­
bilat . konsep teoretis heterogenitas 
struktural, yang dalam teQri depen­
dencia resep lermanmetijadi sangat 
tergeneralisirdan terdramatisir. Hete­
rogeriitas sfrukniral terutama'dalam 
teori 'kapitallsme~riferi menfadi sa~ 
lah satu unsuryang pend ng. 
Bagi para ekonom aliran struk­
turalis, heterogenitas struktural per­
tama-tama merupakan komep untuk 
menggarriblirkan dan istilah untuk 
suatu perigeriiiminengenai reaHfas 
ekonomi dan sosial politik yang ru~ 
niitdi . negara berkeinbimgyang 
membedakannya'seeara mendasar de­
ngan perekonomian' negara industrl 
Barat yang bersttuktur homogen (Di 
Filippo/ladue tiihun1976: 173). He­
terogenitas struktural muncul di 
mana-mana, bahkan di semua tiidang 
sosial politik dan ekonomi. Aspek 
apa saja· dan kenyataanrumit yang 
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muncul dalam pusat analisis, hanya 
mempunyai arti teoretis yang kecil, 
d.k.l., sejauh mana orang dapat me­
ngaitkan heterogenitas struktural' pa­
da struktur produkSi, tingkat pro­
dukSi, produktivitils, • distribuSi pen­
dapatan, konsumsi,tingkatkehidup­
an, pembagiankekuasaall, ~1I. Kon­
sep hetero genitas struktural' yang. di­
mengerti secara deskriptif san gat co­
eok untuk pencatatan kuantitatif fak­
ta'-faktayangdideflnlsikan oleh' hete­
rogenit!)S struktural sendiri. . 
Se6agiari besar definisi' heteroge­
nitas struktural menggunakan id,en­
tifikasi perbedaall yang ada dalam 
forma!!i masyarakat.· Berbeda dengall 
masyarakat yang berstruktur homo­
g~n, masyarakat dengall struktur .he­
tero.gen tidak hanya berdasarkan pada 
satu CIlra, melainkan bllllyak cara be,­
produkSi yang satu .8ama lain, ber­
dampingan dan., saling I:>erhubungan 
(dibedakan menjadi: masyarakaLpri­
mitif, clan, cara berprodukSi Asia, 
feodalisme, kapitalisme, dan sosial .. 
iSine). 
Kelompok penulisJlamburg 
(1974) menyimpulkan dari Jogika pc­
ngertian marxis, bidang-bidang apa 
saja dariruang Iingkup produkSi, sir­
kulasi, dandistribusi yang akall di­
teliti, untuk dapat menemukan cara 
produkSi· yang berbeda-beda.Peng­
gu'naan pedomall penelitian iniuntuk 
negara berkembang sanipaisekarallg 
belum dilakukan karena kemampuan 
ana litis '. konsep heterogenitas·· strilk­
tural yang dikonkretkan sedemikian 
rupa jauh lebihkecil dibandingkan 
re-kurs turunan pengertian teoretis 
pada kategorlcara produkSi.· 
heterogenitas sttuktural 
Hartmut Elsenhans (1982), men­
coba mendefinisik:an heterogenitas 
struk:tural . sebagai perbedaan fak:tor 
produktivitas menurut .bidang indus­
tri. Ketentuan ini juga buk:an hal baru 
k:arena penulis lain telah memaparkan 
adanya perbedaan dalam fak:tor pro­
duksidan produk:tivitas; Berbeda de­
ngan pengertian yang bersifat des­
kriptif murni pada mazhab struk:­
turalis, k:onsep heterogenitas struk­
tural Elsenhans tidak:dapat diterap­
kan pada negaraindustri. Kapitalisasi 
menyeluruh di negara industri . me­
munculkan situasi baru, yaitu k:emun­
culan k:esenjangan produk:tivitas. me­
nyebabk:an modal maupun tenaga 
k:erja mengalir ke sek:tor-sektoryang 
tingk:at perkembangannya lebihtinggi 
(k:ecenderungan k:eseimbangan' ling­
kat laba). Hal demikian-.tidakmung­
kin terjadi di negara berkembang ka­
rena di saat gerak: k:onjungtur turun, 
sekali pun produktivitas sek:tor usaha 
yang unggul, tetap jauh lebih unggul 
dibandingkan sektor yang tertinggal. 
Arti definisi Elsenhans' ini adalah 
konsep heterogenitas struktural yang 
deskriptif hanya berlakuuntuk Dunia 
Ketiga sehingga menghasilkan fung­
si penjelasan yang tidak dapat di lak:u­
kan oleh aliran struk:turalis. 
Usaha-usaha teoretis untuk me­
ngembangkan dan ketepatan konsep 
heterogenitasstruktural biasanya ber­
tujuan mengolah dan; memberi ar­
gumentasi untuk kesimpulan teori 
pemba:ngunan. Hal ini ada' pada maz­
hab strukturalis ekonomi Amerika La­
tin dengan' sederet reformasi yang 
mengubah struktur: ekstern memaju­
kanperdagangan dunia yang bertuju­
an menghapus • terms of trade yang 
merugikan negara berkembang (tugas' 
teoreina 'keuntunganongkos kom­
paratif); . intern· dalam langkah-Iang­
kah seperti • reformasi pertanian, • di­
versifikasistrukturproduksi, "indus­
trialisasi, peningk:atan "kesempatan 
kerja dengan besarnya keik:utsertaan 
negara (tugas konsep permainan be­
bas kekuatan pasar). 
Dari analisis struktur keterbela­
kangan yang baru dan direproduksi 
semaki\) dalam, beberapa teoretisi de­
pendensia berk:esimpulan perlunya 
suatu perubahan revolusioner. Dam­
pakdari revolusi Kuba dan strategi 
gerilya yang dipropagandakan oleh 
para teoretisi terhadap pemikiran ini, 
tidaklah besar. I(eyakinan yang. me­
wakili teori kapitalisme periferi bah" 
wa integrasinegara berkembang ke 
pasar dunia tanpa dapat dicegah akan 
m~nyebabkan ketergantungan struk:, 
tunil, dengan demikian juga menim­
bulkan-heterogenitas struktural di da­
lam negeri, telah memberikanpra­
duga terhadap kesimpulan strategis 
"disosiasi. Padahal peluang reali~asi­
nya tentu saja terik:at pada trans for­
masi sosial politik yang mendasardi 
dalam negara berkembang sendiri. 
Berangkat ~ari asumsi bahwa 
struktur ekonomi dan sosial suatu 
negara' kapitalis periferimendapat 
siJatu otonomi tei'tentu-hasil dari fak­
tor luar-yimg dijadikan landasim dan 
determinan bentuk integrasi negara 
berkembang ke pasar dunia; analisis 
kapitalisme periferi Raul Prebisch se­
baliknya terpusat pada pembahasim 
kondisi internal yang mempertahan· 
kan deformasi struktur dalam bidang 
ekonomi,masyarakat, dan politik; 
serta memberikan usul-usul konkret 
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bipotesis ,U - Ho Chi Minh 
untuk'refermasi struktur internal" ter­
sebut.Elsenhans juga_mengajukan 
pendekatan yang, reformistis ,dalam 
palitik 'pembangunan,;'Masalah .ini 
membuka'perdebatan ,mengenai poli­
tik reformasi saat ini dLbi(jang ref or­
masi 'masyarakat (menyangkut hete­
rogenitasstruktural) sampaj ke masa­
lah restrukturisasi ekonomidunia, 
"Reformasi semacam itu .yangber­
gerak di bawah gelombang revolusi 
dan disosiasi ,tetap mempunyai arti 
penting di Amerika Latin dibanding­
kan' 'konflik antagonis~ yang dinan­
tikan" (Esser 1979: 22), 
Kepustakaan: A. C6rdowlS.Micbelena, Die 
wirtscha!tlicheSmuctur' Lateinameriw, 
Fr~ 1969;' A. ,C6rdova, SIrUktureJie 
HeJerog(!niJiil und wirtschaftlkhcs WachstUn!, 
Frankfurt· 1973; 'Hamburger Autoreokollektiv, 
Zur Analyse der strukturellen Heterog.;nitiit un­
terenlwickelter G~schaften', dlm.: HDW I, 
1, Hamburg 1974,lilm', 11S dst.; A. di Filip­
polS: ladue, 'La belelogeniaad estructural. 
Concepto y dimeosjones', dlm.: "£1 trimitstre 
EconOmicp 169, 1916, him. 161 dst.;, D. Seng­
haasJU. Menze!, frfultinationale Konzerne und 
DriJte Welt, Opla.kn'. 1916; 0: SunkeI, 'La 
depeodicia y heterogenidad estructural', dim.: 
EtTriniestrc Econ6mU:if rn, 1918; 'him. 3 
dst.; KEsser, Lateinamt:rika. Industrialisicrung 
und EntwickJung, Frankfurt ~979, R. Prebisch, 
CapiJalismn F.J'iferico. CriJica, y Iramfor­
macwn, Mexico' 1981; H. E1senhans, 'Die 
OberWindungVo'; UnierentWicldung durch 
Massel!produkticin fUr den Masseobedarf' ~ 
Weiterentwicklung 'eines Ansatzes', dlm.: 
Hl)W H, I,Hamburg 1982, hllll', 1S2dst.; D. 
NohIeniR. Sturm, 'Uberda8 ~onzept d~ 
strukturellen Helelogenitit", dim.: HDW if, 'I, 
Hamburg i982, him. 92081.; D. Sen~aas, 
'Autozentrierte Entwicklung'; dlm.: 'HDW ,H, 
1, Hamburg 1982, him. 359 dst. dn/rs 

bipotesis U -+ distribusi pendapat­

an; 

Ho CbiMinh Ho (menurut·duga­

an) lahir di desa Kim Lien di Vinh 

(Vietnam Utara) 19 Mei 1890, anak 
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seorang pegawai pemerintah .yang 
nasionalis, Setelah persinggahannya 
di London" 'tempat ia bersentuhan 
dengangagasankal,lmFabian, tahun 
1917'ja berangkat ke Harlem untuk 
mempelajari problematika ras. Sejak 
tahrm 1918 ia hidup di Paris, ber­
kenalan . dengan Chou En Lai dan 
Leon Blum, dan dengan banluan me­
reka ,membentuk ,Uni Antarnegara 
Jajahan yang terdiri atas kaumna­
sionalis negeri-negeri terjajah.30 
Desember 1920 Nguyen Ai Quoe 
(Nguyen si Patriot),begitulah ia me­
nyebut dirinya, menjadi anggota.pen­
diri Partai Komunis Perancis., Tahun 
1924 ia berangkat ke Moskow. Se­
lanjutnya, ia bekerja urituk Komin­
tern di Asia dan serlngkali. masuk 
penjara. Tahun 1930 ia, mendirikan 
Viet .Nam Dang Lao Dong (Partai 
Buruh Vietnam), sel Parlai Komunis 
Indocina dan tahun'1941 mendirikan 
Vietminh '(Gerakan Kemerdekaan 
Vietnam). Tahun 1944 ia memak­
lumatkan· Pemerintahan Sementara 
Republik Vietnam' danmenyebut 
dirinya Ho Chi Minh (artinya, men~ 
carl penerangan).'Tahun 1946 ia 
mengambil alih jabatan perdana men­
teri dan kementerian luar negeri Re­
publik: Demokrasi Vietnam. Dalam 
perang Indocina' I da,n II ia meru­
, pakan tokoh l,Itamadi pihak Vietnam 
, Utara dan menjadi simbol tokoh per­
juangan anti-imperialisme bagi gene­
rasi muda di' negara industri Barat. 
Ketika meninggal dunia 3 September 
1969 dalam usia 79 tahun, Ho adalah 
presidenRepublik Demokrasi Viet­
nam dan ketl,la Komite Sentral Partai 
Pekerja Vietnam yang didirikan 
1951. rs 
homeland 8ebutanunfuk daerah­
daetah yang dihuni diin dimanfaatkan 
oleh cpenduduk kuHt hitalIi 'cseSt.iai 
keinginaripemerintah Afrika Selatan. 
Seluruhnya (1987)meJiputi 37dae­
rah"" dengan bentuk tapa I kUda yang 
mengelilingi daerah" inti Repilblik 
Afrika Sellitan yang modern, tneliputi 
sekitar 140/0 (111.000 k1n1luas ne­
gara Afrika Selatan. Saat ini ada 
sepuluh daerah otonom yangrnirip 
riegaradengan pemerinrahan terseil­
diri berdasarkan" etnis. Empat di an­
tal'llIJya-disebut negara-negara TBVC 
Transkei (1976), Bophuthatswana 
(1977), Venda (1979), dan Qskei 
(1981)-menurut undang-undang Afri­
ka Selatan" merupakan negara mer­
deka (tanpa pengalcuan hukum inter­
nasional), sedangkan- enam negara 
lainnya-Lebowa, Qwaqwa, Gazan­
kulu, KW8ZUlu," Kangwane, Kwan­
debele-didorongsedekat mungkin 
dalam status tersebut. 
" Tujuan utama politik homeland 
adalah tetap mengamankan keber­
adaan minoritas" kUlitputih. Melalui 
tahap peralihan yaitu otooomi intern, 
homeland akan dikembangkan men­
jadi negaramandiri di bidang politik 
dan ekonomi dengan kewarganegara­
ansendiri. Republik Afrika Selatan 
dalam rangka politik"pembangunan 
yang terpisah" (-> apartheid) dengan 
homeland dalam jangka panjang ber­
tujuan membentuk suatu komunitas 
negara-negara Afrika" Selatan (kon­
federasi). Negara tetangga seperti 
Botswana, Lesotho, dan Swaziland 
, . 
serta negara gans depan yang ber­
sedia bekerja sarna, akan"dimasukkan 
Ice dalamnya. Pretoria melihat home­
land sebagai contohuntulckoekais­
tensi dan realisasi hakoienentukan 
nasib sendiri bangsa-bangsa: NalIiun 
kenyataannya justru melayani "keperi­
tinganelconomi dah politik Republik 
Afrika Selatan. Seca'rllpolitis,home­
landberkembang menjadi"bagian"dari 
politilc rasial Afrika Selatan. Melillui 
posisinya di" bidang politilc; statUs 
sosial. kekuasaan, dan penghasilan, 
elite pimpiIian di homeland terikat 
kuafdengan politik yang dijalarik:an 
ciieh Pretoiia dan karenanya memper­
lihatkail k'erja sarna yang erat dengan 
ktilit putih Afrika Selatan: Situasidi 
dalam menjadi makin periting. Dari 
daerah-daerah yang "merdeka dan 
otonom" muncul dua jenis homelalitl 
yang berbedadengan danipaknya 
yang cuk:up berat akibat batas-batas 
daerah "yang baru, wewenang peme­
" 	 rintah dan wewenang kekuasaan yang 
berbeda, perlcembangan hulcumyang 
menyimpang (terutama hukum. per­
buruban) - dan penduduk· ho:ncland 
" dengan kewarganegaraan, hak, cian 
kewajiban yangberbeda~beda. Dasat­
" dasar hukum perkembangan home­
land adalahPromotion ofBantu Self­
Government Act 1959, Bantu Home­
land Citizenship Act 1970, dan 
Homeland Constitution Act "1971. 
Walaupun . asalnya berstruktur plu­
rilllstis dengan struktur luar pemerin­
tahan yang demokratis, kebanyakim 
hOmelandSecara de facto berkem­
. bang menjadi negara berpartai satu 
danbersifat menindas. 
Secaraelconomi homeland makin 
menjadi ekonomi transfer yang ke­
lebihan penduduk; Ekspor tenaga 
kerja dalam bentuk 'buruh pengem­
bara dan pekerja ulang alik menjadi 
produk perdagangan terpenting; se­
231 
homelalld, -:,.Honduras 
\:>agai kompensasi muncul transfer 
pengbasilan dantrarisfer ~euangan 
lain·dari. arab yangberJawanan., Me­
lall,1i fungsi gandapya sebagai cadang­
an ,tenaga"kerjadi satupibak, dan 
sebaglli daerab penampungan pendu­
d,uk miskin kulit bitam di lain pibak, ' 
homeland' sekarang bampir, tidak 
mampu menanggung beban sos,ial. 
JumJah manusia yang hidup di 
homeland (1970-1985) meqingkat 
tpenjadi 14juta jiwa.Jumlab mereka , 
dari" keseluruhanpend:uduk Afrika 
Selatan meningkat menjadi 42%., Jika ' 
hanya meliputi kulit bitam adalah 
sebesar 57% dari¥luruh orang kulit 
hi,tam. Secara ekonomidaerah home­
land dilanda kemiskinan :hebat dan 
banya. memiliki.infrastruktur da~, i,n- . 
dustri yang kurang berkembang'ser.­
ta-kecuali Bophuthatswana-tidak ' 
.memiliki sumberdaya mineral., Cara 
pengelolaan traciisional;" kelangkaan 
pengetabuan, modal, dan, kre,dit; ,ku­
rangnyajasa konsultasi;.makin mem~ 
buruknya k~adaantallah akibat "me- • 
luasnya padang rumput, keretakanta.­
nah, dan eros!, mengakibatkan ren­
dahnya produktivitas pertanian. Sum­
bangan Iwmeland t~rhadap PDB 
Afrika SeJatan sekarang inisekirar 
5%, sedangkan sumbangan terbadap 
PNB-berdasarkan pendapatan yang' 
dihasilkan di daerah ,"putih" Afrika 
Seiatan-sebesar 14%. .,eke;'jamu~ 
siman danpelcerja ulang-alik tahun 
1980 memberikan sumbangan terha~ 
dapPNB homeland sebesar 72%. 
Transfer dari Pretoria menutupi 2/3­
3/4 'kebutuhan keuangan homeland. 
Tidak adanya basis ekonomi dan 
konsekuensi pegatif pekerja musiman , 
menentukan struktur sosiaJ homeland . 
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dengan pengangguran yang tinggl 
dan tingginya jumlah penduduk pe­
rempuan"prang tua, dan anak,anak. 
,·Oposisi kuHt hitam,(ANC/ 
African National Congress, PACt 
Pan Africanist Congress,AZAPO/ 
Azania Peoples Organization, DDFf 
United Democratic' Front) menuntut 
persamaan palitik seluruh orapg Af­
rika Selatan, dalam negara kesatuan 
Afrika Selatan. 
Kepustakaan:' L Harding. "Homelands", dhn.: 
HDW n, 5, Hamburg 1982, him, 452 dst.;AJ. 
Halbach,'SUdafrika ,undseine HQmelaniis, KOln 
1988. lIjblah 
HonduraS '. Merupakan contoh dari 
sederet "republik pisang". Honduras 
terintegrasi ke pasar dunia melalui 
ekspor pisang danbergantungsepe­
nuhnya pads AS di bidang 'eknnoIrii, 
politik, dan" militer. Peran interna­
sional negara termiskin di tanah gen~ 
ting Amerika. Tengah ini di tahun 
'80-an meningkat .karena adanya 
"konflik Amerika Tengah; karenale­
tak geostrategisnya (berbatasan de­
ngan Nikaragua" EI Salvador, dan 
Guatemala), Honduras menjadi basis 
mil iter ASdi kawasan tersebut. Hal 
ini. terlihat makin jelas terutama dari 
, sering berlangsungnya latihan militer 
bersama pasukan AS, perluasan inten­
sif infrastruktur militer (lapangan 
udara, stasiun radar, basis militer, 
dll.) melalui(dan untuk) kepentingan 
AS serta izi n kepada tent8ra~contra 
untuk berpangkalan di Honduras yang 
dibiayai,AS, denglln imbalan bantuan 
ekonomi dan militer yang besardari 
AS. 
1. Wil~ah Honduras (Iuas: 
112.088 kID) dj bagian barat terdiri 
atas ,pegunllngan, di. bagian tengah 
,daerahpegunungan dan dataran ret;l­
Honduras 
dah Karibia. Sekitar 1/6 daerahnya 
merupakan lahan pertanian (sebagian 
besartidak dimanfaatkari), hampi.~ sa­
pert.iganya merupakan padang rum­
.put. Hutan seluas 1/3Iuasnegar~ 
makin berkurang akibat periebangan 
liar, terutama di daerah timur laut (.::.. 
ekologi). Komoditas ekspor andalan 
adalah pisang dan kopL. Honduras 
memiliki banyak kekayaan tambang, 
t~tapi sedikit. sekali digali. Perusaha­
an-perusahaan AS mengeksploitasi 
emas, perak, timah hitam, seng, dan 
antimon dalam jumlafi keeil. Sektor 
inclustri yang kurang berkembang 
mengolab terutama. hasil-/;lasil per­
taman dan.kebutanim. . 
2. Tabun 1989 diperkirakan ber­
penduduk 5 juta jiwa, pertumbuhan 
tabunan tahun 1980-1989: 3,5% (ter­
m.asuk yang tertinggi dj Amerika La~ 
tin). Kepadatan penduduk (tallUn 
1985: 39 jiwa/km1 dibandingkan 
negara tetangganya dan tingkat ur­
banisasinya termasuk rendah (39%). 
Sekitar 80% penduduknya adalab 
orang Mestis (campuran Eropa dan. 
Indian), 10% Indian, dan 5% kulit 
putih~ Penduduk keturunan Afrika 
(2%-3%; bahasa ibu: bahasa Inggris) 
sebagian besar hidup di data,ran ren­
dah Karibja dan di pulau-pulau yang . 
terl.etak di seberangnya. Bahasa na­
sional adalah blIhasa Spanyol. Sekjtar 
86% . penduduk beragama I(lltolik 
(selain itu Protestan dan Yabudi). 
3. Sejarah Ho.nduras merdeka 
(sejak tahi.in 1838) ditandai oleb 
usaba-usaha membentuk negara fe­
derasi yang selalu gagal, sengketa 
perbatasan, .pergantian pemerintahan 
dengan. kekerasan (tahun 1824-1971: . 
sekitar 125 kali pergantian :pemerin­
tahan) dan-di abad ke-20-intervensi 
militer AS (tahun 1903-1937 tercatat 
tujuh kali intervensi); AS melalui in­
tervensi mempertahankan kepenting­
an 'United Fruit Company yang 
'enklave pisangnya mendominasiper" 
ekonomian Honduras. Setelah masa 
kepresidenan sipil yang sangat dipe­
ngaruhi oleh kekuatan asing (1949,... 
1963); Honduras. beradadi bawah 
kekuasaan militer-tahun 1971/ 1972 
diselingi pemerintahan sipil liberal­
nasional. 
Sejak tahun 1981 militer meng­
izinkan pembentukan. etalase demo­
kra&i . parlernen dengan undang-un­
dang liberal (1982) dan pemilu 
(1980/1981,1985) (-> demokratisasi). 
AS dan militer' sangat mernbatasi 
ruang gerak pemerintah yang sedang 
berjalan (1982-1985 Presiden R. 
Suazo Cordova, sejak tahun 1986 J. 
Azona) dan memiliki hak veto yang 
sangat besat atas 'setiap keputusan 
pemerintah. 
4. Struktur perekonomian Hon­
duras ditimdai oleh pertentangan be­
sar antarasektor pertanian· tradisi­
onal <"minifunaia, ~Iatifundia yang 
digarapsecara ekstensif) dan sektor 
moderoyang telah dimekanisasi (en­
Idave pisang, sebagian perkebunan 
kopi, petemakan).Lebihdari 2/3 sa­
lurub usaha pertanian' rilerupakan 
~ekonomi subsistensi. Usaha pertani­
an ked I memprodu\ci;i terutama pa­
ngan dasar' (jagung, beras, kacang­
kacangan) yang merupakan kebut.uh­
an dasar penting untuk penduduk 
Honduras termiskin di Amerika Latin 
(-> pangan). Di tahun '80-antinggi­
nyaproduksi kebutuhan dasarpangan 
memungkinkan pengurangan impor 
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secara drastis. Sek::tor pertanian mo­
dem . berorientasi sepenuhnya ke pa­
sar dunia dan bergantungpada naile­
turunnya permintaan. pasar dunia. 
Krisis ek::onomi Honduras sekarang 
ini disehabk::an a.!. oleh jatuhnya bar­
ga prod uk ekspor pertanian. AS men­
dominasi perekonomian dan' merupa­
kailmitra . dagang terpenting Hon­
duras. Perusahaan-perilsahaan" AS 
merupak::an mayori tag'perusahaan 
traosnasional yang bergerak di Hon­
duras; sebagian besar °investasi lang­
sung merupak::an. penanaman modal 
perusahaan pisang AS. Di sektor in­
dustri yang kurang berkel'nbang' di­
kuasai oleh modal asing;- AS ·turut 
berperan dalam • rencana peJ:nbangun~ 
an Honduras dan mendidik para 
pengusaha. serta perwira angk::atan 
bersenjata.· . 
5. *Infrastr~ur negara inL tel'­
utama ; untuk:: kebutuban ekspor. pi­
sang dan' kebutuhimkota.Kuota bu­
ta aksara rata-rata 40% (1985); ada 
kesenjangan.· besar pendidik::an antara 
kota dan desa. Langkah~langkah. un­
tuk memperbaiki bidang penliidikan 
mengalami kegagalan, a.1. karen~. ke­
kuplDgan tenaga .pengajar dan mis~ 
kin yang mengancam may{)ritas pen­
duduk (kebanyakan penduduk hanya 
menikmati:pen.didikan sekolah selama 
tiga tahun). l3idang kesehatan d! luar 
kotabesar (dan tidak dijangk::au. pe1a- . 
yanan. kesehatan dalam perusahaan­
perusahaan AS) sangat terbelakang. 
Kepustakaan: G. Dierke, 'Honduras',. dim.: . 
HDW II, 3, Hamburg 1982; Iilm. 101 dst.; l.A. . 
Morris, Honduriis: Caudillo Po/ilks and Mi· 
litary.Rulers, BoulderlLondOD 1984; R. ·Ganger/. 
U. Helwerth, 'Honduras; Drehscltejbe der US­
JllterventiPl1~, !iIm.: Lm,einamerika. Analyse und 
Bet-kill" 9 (1985), him. 178 dst.; P,L Shepard, 
'Versaiimle Gelegenheit: das Problem der for. 
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malen Demokratie in' Honduras', dIm.! 
Laleinamerika.Ana/.ysen, Dalen, D~dtion 
3 (1986), Nr. 6n, him. 45 dst.; W. DitOb:i9'> 
Honduras, 'Heidel~g .1988. Kepustakaan lai.n. 
nya":" KOnfllk AInerib Tengah. .', .rs/mik. 
Hong Kong Salah satu negara ja­
jahan Inggris" terakhir yang padat 
penduduknya. Sejak:: tahi.m 1983 bet­
laku nama:resmi "pemukiman di 
sebelllh'tenggara ana yang diurus 
oleh' Inggris". Atlis dasar' perjanjian 
dna dan Inggrls 19 Desember 1984, 
Hong Kong akan dikembalikanpada 
Republik Rakyat ana (RRC) 1 Juli 
1997 seba:gai Special Administrative 
Region.Seperti halnya Singaplita, 
Hong Kong mengambilarah politik 
perekon()mian oororienUt.Si· pasar du" 
nia dikarenakan tidak adanya tanah 
yang luas, Sekarangini Hong Kong 
dengan pendapatan per kapita 10.350 
US$ (1989) dantinggi~ya -tingkat 
*industrialisasi, termasuk NIB. -. 
1. Hong Kong tefletak di sebela~ 
tenggara pantai Cina daratal1 dim me­
Iiputi suatu daratan seluas 1.045km2. 
Jajahan Inggnsini terdiri atas Pulau 
Hong Kong (79 km1 denganioukota 
Victoria, semenanjung Kowloon (42 
km2), dan daerab belakang NeW Ter­
ritories (924 km1,' tetmasuk 236 
pulauSpulaukecil yang kebanyakan 
tidak berpenghunL Hong Kong ber­
penduduk sekitar 6 juta jiwa (19"~9)~ 
sekitar 97% adalah orang Cina de­
~gan beragam suku, 3% orang asing 
(Filipina 0,7% kelompok n(jmordua 
terbanyak): Tingginya jumlah pen­
datang··telali membentlik piramida 
penduduk yang"tidak seperti biasanya 
terjadi di negara' ))erkembang. Seba­
gian besar penduduk berilda' dalam 
uSia kerja lerbaik (tahun 1989hanya 
sekitar 22%penduduk di baWaIi 15 
Hong Kong 
tahun). Bahasa resmi dan perdagang­

an adalah bahasa Inggris,tetapi ba­

hasa Kanton diizinkan karena besar­

. nya jumlah. orang ana. SteCara fisik,. 
geografis, historis, dan demografis, 
Hong Kong merupakan bagian dari 
propinsi Gna Selatan, Guangdong. 
Daerahnya.bergunung-gunung dan n­
dak memiliki sumber daya. Hanya 
9% .dari lahan yang tersedia dapat . 
dimanfaatkan untuk pertanian. Na­
mun, Hong Kong memiliki keuntung­
an geografis, satu-satunya pelabuhan 
dalam di pantai Laut ana Selatan 
dan aman dari angin topan sehingga 
dapat berkembang cepat menjadi 
tempat perdagangan dan produksi. 
Peningkatan jumlah penduduk me­
nyebabkan usaha mengeringkan laut 
untuk tempat pemukiman menjadi 
penting. 
2. Sejak awal abad ke-19 Hong 
Kong digunakan sebagai pelabuhan 
oleh penyelundup opium Inggris. 
Setelah mengalami kekalahan dalam 
perang opium (1839-1842), ana ha­
rus menyerahkan Hong Kong kepada 
Inggris untuk waktu lama melalui 
perjanjian Nanking (tahun 1842 dina­
makan perjanjian yang merugikan, 
mengandung perjanjian istimewa 
yang membahayakan ana). Dalam 
dasawarsa selanjutnyaCina tidak ber­
basil memasukkan tata dunia ana 
tradisionalke dalam hubungannya de­
ngan kekliatan-kekuatanBaratTahun . 
1860, setelah perang candu berikut­
nya, dalam perjanjian Tientaim, ana 
harus menyerahkan semenanjung 
Kowloon kepada Inggris, membuka 
pelabuhan-pelabuhan, memberikan 
kewenangan hukum' sendiri· bagi' 
orang-orang Inggris, mengizinkan 
orang-orang Inggris menggunakan su­
ngai-sungai di ana, dan memberi­
kan.kebebasan membeli tanah. Dalam 
rangka membatasi ruang Iingkup pe­
ngaruh . di antara kekuatan-kekuatan 
besar, Inggris tahun 1898 memak­
sakan perjanjian sewa selama 99 ta­
hun untuk apa yang dinamakan New 
Territories dengan maksud meng­
amankan jajahan secara ekonomi dan 
mempermudah jalan masilk ke ana 
Selatan. Aneksi Inggris ini menipa­
kan tanda kelemahan kerajaan ana di 
abad ke~19 dan meniungkinkan Ing­
gris mengubah kedudukan Cina men­
jadi dalam keadaan setengah jajahan. 
Dalam kelangsungan konsolidasi sis­
tern perdagangan dunia yang dikuasai 
oleh kekuatan-kekuatan imperialis, 
makna iIong Kong makin meningtait 
dari tahun 1842 sampai masa pen­
dudukan Jepang (1941-1945), seba­
gar pangkalan armada laut, stasiun 
perdagangan untuk ana Selatan, tem­
pat penimbunan barang dan makanan 
untuk perjalanan Asia Timur, serta 
. sebagai tempat bongkar muat barang 
dan lalu lintas modal. Setelah Perang 
Dunia II. dan dengan berdirinya 
Republik Rakyat ana, terjadi gel om­
bang pengungsi ke Hong Kong (tahun 
1949-1980 sekitar 1,1 juta pengung­
si).Untuk mengatasitekanan pendu­
duk dIdaerah yang,kurang meng­
untungkan untuk pertanian ini; 'diper­
lukanperubahan struktur perekono­
mian Hong Kong. Embargo perda­
gangan yang dilakukan AS terhadap 
Cina (1951)membuat Hong Kong 
dilanda krisis, dalam sekejap telah 
kehilangan basis ekonominya sebagai 
perdagangan perantara. Dalam waktu 
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singkat berlangsung perubaban ke 
arah produksi industri sendiri. 
3. Aruspengungsi telah turut 
menciptakan- persyaratan . kemajuan 
industriHong Kong: tenaga kerja, 
modal, danpengusaba. Industri-in­
dustri penting berjumlah b~ar (mi­
salnya industri tekstil yang modem) 
ditopang oJeb inisiatif dan modal 
yang berasal dari Sbangbai. Modal 
dari seluruh Asia Tenggara makin 
banyak yang mas uk. Bagi pengusaba­
pengusaba Eropa, Amerika, Jepang, 
dan Australia; Hong Kong makin me­
narik untuk daerab pengarub kapi­
talis: rendahnya ongkos kerja, kecil­
nya jaminan sosial, cepatnya amor­
tisasi untuk modal yang ditanam, dan 
tingginya serta kebebasan transfer ke­
untungan sekaligus kestabilan politik. 
·Investasi asing yang sangat besar 
berasal dari AS (perbaokan, industri 
elektronika, pariwisata). AS merupa­
kan mitra dagang luar negeri terpen­
ting bagi Hong Kong, disusul Jepang 
dan Jerman. Perekonomian Hong 
Kong beronentasi ekspor. Ikatan poli­
tik dan ekonomi dengan Barat men­
jamin Hong Kong sebagai pasar pen­
jualan produkoya sekaligus terbuka 
kesempatan mengalirnya modal dari 
negara-negara ini dari dan ke Hong 
Kong: Pada awalnya, Hong Kong 
menitikberatkan industri rhiganyang 
padat karya;murab, dan sederhana. 
Namun, sejak tahun '70-an memulai 
produksi ·padat modal (alasan: ma­
kin meningkatnya persaingan dari 
daerah Asia Tenggara). Dengan pro­
duktivitas yang tinggi, sektor per­
tanian dan perikanan dalam pereko- ­
nom ian keseluruban menjadi tidak­
berard. Massapekerja aktif di sektor 
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sekunder dan tersier beradadalam 
jumlah yang berimbang. Penopang 
perkembangan ekonomi di Hong 
Kong ada lab perusabaan swasta, se­
dangkan negara menaban din. Ketika 
RRC membuka diri untuk perdagang­
an luar negeri akbir tabun '70-an, 
Hong Kong menjadi mitra utamanya. 
RRC merupakan pemasok bahan' pa­
ngan uta!l1a bagi Hong Kong. Seka­
rang ini Hong Kong merupakan pusat 
keuangan terbesar nomor tigadi du­
nia (setelah New York dan London); 
pasar emas - terbesar nomor tiga di 
dunia; memiliki pelabuban peti kemas 
nomor dua terbesar di dunia; tempat 
kedudukan perusahaan perkapalan 
terbesar; eksportir terbesar (1985) 
untuk garmen, arloji, radio, kerajinan 
bunga; serta importir terbesar (1985) 
baban mentah tekstil, mesin, kerang­
ka arloji, dan tas. Tabun 1988 jumlah 
pengangguran menurun menjadi 1,6% 
dan merupakan angka terendah yang 
pernah dialami, dengan demikian 
hampir tercapai keadaankesempatan 
kerja penub bahkan berkurangnya te­
naga kerja yang cakap. ·Utang Hong 
Kong sangat kecil (tahun 1984: 0,8% 
PNB). Dalam dasawarsa terakhir 
Hong Kong mengalami pertumbuhan 
ekonomi yang tinggi, pendapatan ma­
syarakat mimingkat pesat. Namun, 
50/0-10% pekerja hi-dup di bawah ga­
ris kemiskinan.Sejak tahun1971 me­
reka mendapat tunjangan keuangan 
dari negara. 
4. Hong _Kong diperintaholeh 
gubernur (sebagai wakil ratu Inggns) 
yang membawabi dewan eksekutif 
(15anggota) dan dewan legislatif (32 
anggota). Gubernur (saat ini: Sir 
David Wilson) lebib merupakan juru 
Hong Kong - huasipungo, huasipunguero 
bicara Hong Kong terhadap negara 
induk dan hanya sedikit mengurus 
kepentingan Inggris. Undang-undang 
Hong Kong sejak abad ke-19 tidak 
mengalami perubahan formal yang 
penting. Sekarang ini masih berda­
sarkan Letters Patent dan Royal In­
structions Inggris, yang memberi Ice­
rangka ruang gerak administrasi dan 
pelaksanaannya. 
Mulai tanggal 1 Juli 1997 Hong 
Kong berada di bawah wewenang 
RRC. Menurut perjanjian pemerintah 
Inggris-RRC ("Pernyataan Bersama") 
yang ditandatangani oleh Margaret 
Thatcher dan Zhao Ziyang pada 19 
Desember 1984 (berlaku sejak 27 Mei 
1985), setelah 1997 Hong Kong tetap 
berdiri sebagai daerah administrasi 
khusus. Pemerintah RRC menjamin 
Hong Kong suatu otonomi luas se­
lama 50 tahun dan dipertahankannya 
sistem ekonomi kapitalistis (sesuai 
dengan UUD Lampiran I, Pasal 2), 
tidak dipraktekkannya garis haluan 
politik sosialistis di Hong Kong sam­
pai tahun 2047. Menurut RRC, politik 
ini juga turut membantu mencapai 
tujuan nasional yang utama, yaitu 
penyatuan kembali dengan Taiwan. 
Selain itu Hong Kong juga dilengkapi 
dengan wewenang yudikatif. Pemerin­
tah dan badan legislatif di masa depan 
terdiri alaspenduduk setempat. Badan 
legislatif dibentuk melalui pemilihan. 
Melalui pemilihan lokal atau konsul­
tasi kepala pemerintahan diganti dan 
diangkat. oleh pemerintah pusat di 
Peking. Status hukum penduduk se­
telah tahun 1997 berubah menjadi 
British Dependent Territories Citizens 
(3,25 juta jiwa), kehilangan status ini 
dan akan menjadi pemilik Certificates 
of Identity (1,7 juta jiwa) warga ne­
gara RRC. Setelah penyerahan Hong 
Kong, orang -Inggris akan menjaCli 
orang asing, tetapi dapat diangkat 
sebagai pegawai atau penasihat. Hak 
memilih dan. mendirikanpartai me­
nurut pemerintah RRC tidak perJu 
karena daerah administrasi khusus (se­
butan yang akan datang "Hong Kong­
Cina") bukan merupakan negara yang 
setelah diserahterimakan menjadi 
merdeka. 
Penindasan yang keras terhadap 
gerakan protes di RRCJuni 1989 telah 
menimbulkan keresahan di Hong 
Kong dan tuntutan jaminan yang lebih 
baik untuk masa depan otonomi Hong 
Kong. Masa depan. Hong Kong se­
bagai pasar terbuka juga bergantung 
pada kemajuan RRC dalam rangka 
politik "pintu terbuka" dan "Empat 
Modernisasi", serta perkembangan 
ekonomi dunia keseluruhan dan ke­
mampuan bersaing di tingkat regional 
di daerah ekonomi Asia Tenggara­
Pasifjk Barat (misalnya menghadapi 
Singapura). 
Kepuslakaan: Y.C. Jao, "The Rise of Hong 
Kong as a Financial Center", dlm.: AsUm Sur­
vey 19 (7), 1979, him. 674-694; H.A Turner, 
The Last Col(J11:)': BUl whose? A StuDy of the 
Labour MovemenT, Labour Relations in· Hong 
Kong, Cambridge 1980; R. Hanisch, "Hong 
Kong", dlm.: HDW II, 8, Hamburg 1982, him. 
174 dst.; H. BucbbolzlP. Schoeller, Hong 
Kong, Finonz - and WUISChafts Melropole, 
Entwi.c/dungspoliTik fiJt' Chinas Wandel, 
Braunschweig 1985. ra 
huasipungo, huasipunguero Sebut­
an di Ekuador untuk sebidang lahan 
di 'Iatifundia yang diolah oleh se­
orang huasipunguero (dengan ang­
gota keluarganya) dan sebagai ke­
giatan *ekonomi subsistensi buruh 
tani Indian. Sebagai imbalan meneri­
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hubungan Selatall~Selatan 
ma huasipungo (dan kemungldnan 
hak-hak lainnya: air, padang rumput, 
kayu, dll.), huasipunguero menyerah­
kan sebagian tenaga kerjanya (tidak 
lebih dari empat had dalam se­
minggu) kepada pemilik latifundia 
tanpa dibayar atau dengan upah yang 
sangat rendah. fn 
hubungan Selatan-Selatan 1. Awal 
tahun '70-an ditandai oleh terjadinya 
tiga krisis internasional, yaitu krisis 
°pembangunan (makin parahnya ke­
terbelakangan dan situasi ° misldn), 
krisis ° politikbantuan pembangunan 
(kegagalan °banfuan pemoangunan, 
kegagalan konoop"bantuanlewat per­
dagangan", aid by trade), dan krisis 
hubungan ekonomi internasional(am­
bruJmya ' sistem Bretton Woods; -> 
Bank Dunia). lawaban atas berbagai 
tantangan ini adalah tuntutan untuk 
maldri memperkuat kerja sama Se­
latan~Selatan, artinya kerja sama an­
tarnegara berkembang (Cooperation 
among Developing Countries . 
CDq. 
2. Secara konsepsional diskusi ini 
berkaitan erat dengan gagasan "lee­
mandirian kolektif negara berkem­
bang", 'collective self-reliance 
(CSR). Hal ini berhubungan erat de­
ngan: a. gagasan kerja sama bilateral 
dan iniegrasi regional yang meliputi 
intensitikasi ' hubungan sesama, nega­
ra berkembang di bidang ekonomi, 
politik, iptek, dan kebudayaan. De­
ngan penguat.an kerja sama' di atas 
basis pel'samaan dan penjalllinan ke­
seimbangan keuntungan di antara' 
mitra yang bekerja sama (kooperasi 
yang simetris), 'sumber day!! sendiri 
dapat dimanfaatkan lebihbaik 00­
hingga hubungan yang asimetris dan 
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bergantung pada negara industri da~ 
pat dikurangi (cooperation" against 
poverty approach);b. melalui lang­
kah bersama menurut model • OPEC 
dapat dibangun suatu kekuatan tan­
dingan yang lebih kuat terhadap ne­
gara industri di pasar dunia dan mem­
perbaild posisi pasar oondiri (trade 
union approach). 
3. lsi maupun organisasi CDC 
'dibagi menjadi Ieerja sama ekoriomi 
dan kerja sama pengetahuan dan 
teknologi (TCDC). Di bidang kerja 
sama 'eleonomi' dibagi menjadi kerja 
sama industri (ICDCllndustrial Cor; 
poration among Developing Coun­
tries, Kerja Sama Industrial Antar­
negara Berkembang) dan kerja sama 
di bidang pertanian sebagai bagian 
tersendiri. Tanpa diragukan lagi, kerja 
sama ekonomi merupalean jenis ker'ja 
sama terpenting, diungkapkan sebagai 
program pertama kali tahun 1970 
pada konferensi' menteri luar negeri 
yang ketiganegara-negara • nonblok 
di Lusaka dalam rangka strategi col­
lective self~reliance. Perubahan dari 
fonnulasi dasar yang umum menjadi 
.formulasi yang berorientasi aksi 
nyata, terjadi dalamkonferensi men­
teri luar negeri negara nonblck di 
Georgetown (1972) dengan penge­
sahan programaksi untuk kerjasama 
ilmu pengetahuan negara nonblok. 
Setelah beberapa konferensi (a.1. 
konferensi kerja samaekonomi rie­
gara berkembang di Mexico City 
September 1976), akhirnya dalam 
. .'. .pertemuan menten Kelompok 77 dl 
Arusha (1979)disepakati suatu prog­
ram aksi yang luas dengan titile berat: 
a. pendiriansuatu 'Sistem Preferensi 
Umum untuk perdagangan antarnega­
hubungan Selatan-Selatan 
ra berkembang; b. kerja sama or­
ganisasi perdagangan pemerintah ne­
gara berkembang;' c. kerja sama mo­
neter dan politik keuangan antarne­
gara berkembang (perjanjian menge­
nai perhitungan perdagarigan da.n per­
janjian kredit, uni matt uang, pen­
dirian lembaga keuanganbersifat glo­
bal, misalnya bank untuk negara ber­
kembang; pembangunan sistem ja­
minan kredit ekspor); d. tUntutan 
akan'suatu perusahaan multinasional 
yang bergerak di bidang produksi 
(joint venture); e. peningkatan in­
tegrasi dan kerja sama ekononiisub­
regional, regional, dan interregional; 
langkah-Iangkah khususterutama un­
tuk negara-negara miskin (LLDC). 
Sejak konferensi Arusha bidang­
bidang yang menjadi perhatian ada­
.Iah sistem preferensi, kerja sama 
antarperusahaan dagang .negara, dan 
pendirian perusahaan pemasaran mUI­
tinasional. 
4. Negara-negara industri pada 
prinsipnya setuju terhadap usaha pe­
ningkatan kerja sama selatan-selatan. 
Selain faktor politik keamanan dari 
fungsi kerja sama ini yang mengu­
rangi kontlik, mereka juga meng­
harapkan dampak yang mendorong 
ekspor barang dan • alih teknologi. 
Namun, daJammasalah ,yang lebih 
rinddari konsep ini dan, pelaksana­
annya, mereka mengajukanbeberapa 
keberatan. Pokok perdebatan negara 
industridengan Kelompok 77 me­
ngenai . kerja sama ekonomi negara 
berkembang, a.!. penafsiran'mengenai 
usaha-usaha sekitar tuntutan kerjid;a­
maekonomi riegara berkembang me-. 
laJui Kelompok 77, bahwa, yang 
berhak turut bekerja hanyalah ang­
gota kelonipok tersebut, bukan nega­
ra nonanggota. Negara industn ka­
pitalis (kelompok B) serta negara in­
dustri sosialis (kelompok D) bertahan 
pada keinginan menjadikan lembaga 
ini bersifat universal, terutallla negara 
industri Barat menolak untuk me­
mainkan "peran cukong" tanpa men~ 
. dapat kesempatan untuk turut ber­
peran mengembangkan kerja sama 
ekonomi negara berkembang iilL 
5. Secara politik praktis kerja sa­
ma ini masih dalam tahap awa!. Na­
mun, . kesimpulan sementara dan ke­
giatan yang· dilakukan . di berbagai 
bidang . tidak menunjukkan adanya' 
. suatu gambaran yang seragam. Peng­
alaman hingga sekarang· mengenai 
perjanjian preferensi memperlihatkan 
nggota .relatif bertindakragu-ragu 
nielakukan langkah liberalisasi, tetapi 
jika dicapai hasil-hasil nyata, dapat· 
dilihat adanya dampak yang men~ 
dorong perdagangan. Kerja sama an~ 
tarorganisasi perdagangan negara dan 
organisasi pemasaran multinasional 
sampaisekarang sangat sedikit. Peng­
alaman kerja sama di sektor keuang­
an dan mata uang menimbulkan dam­
pak mendorong perdagangan regio­
nal. Sistem pembiayaan ekspor re­
gionalada di Arnerika Latin dan di 
kawasan Arab. Kerja sama industri 
dalam bentuk patungan ada di Arne­
rika Latin, a.!. dalam 'Pakta Andes 
yang' keberhasilannya terbatas, yang 
. dapat disamakan adalah 	kerja sama 
ekonomi di bidang pertanian. Kerja 
sama di sektor bahan mentah sampai 
sekarang lebihbanyak meningkatkan 
persaingan satu sama lain daripada 
membentUk guatu posisi kuitt yang 
akan berhadapan dengan utara. Tin­
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dakan yang ditujukan menguntung­
kan negam-negara termiskin sampai 
sekarang hanya membawa basil yang 
. sedikit-seperti dalam program aksi 
untuk tahun '80-an yang disusun 
*UNCIAD lanuari 1980. Bahaya ba­
gi mitra yang lebih lemah, yaitu lebih 
banyak rugi (back wash effects) dari­
pada keuntungan (spread effects) dari 
suatu kerja sam a multinasional, harus 
diimbangi dengan peraturan khusus 
yang menguntungkan LLOC. . 
6. Kerja sama Selatan-Selatan 
memperoleh dorongan. baru dalam 
konferensi Kelompok 77 di Caracas 
(Mei 1981). Oi sini ditunjukkan. be­
samya kapasitas *DuniaKetiga di 
bidang teknik, industri, pembangkit 
energi, perdagangan baban mentah, 
dan ditetapkan adanya saling mem­
berikan perlakuan istimewa dalam 
transfer serta mekanisme pelaksana-· 
an UNCIAD untuk kerja !!lama, im­
plementasi, dan pemeriksaan kegiat­
an kerja sama ekonomi antarnegara 
berkembang. September 1982 komisi 
UNCIAD mensahkan suatu program 
kerja untuk kerja sama ekonomi di 
masa depan melalui konsensus. Re­
solusi kedua tentang pembangunan 
sistem preferensi perdagangan global 
telah mengalami kegagalankarena di­
tentang negara industri. Oktober 1987 
di Jenewaatas usul pertemuan puncak 
negara nonblok di Hamre (September 
1986) berdiri Komisi Selatan-Selatan, 
diketuai mantan Presiden Tanzania, 
*Nyerere. Komisi ini merupakan ke­
lompok studi terdiri. atas. 28 tokoh 
Ounia Ketiga yang mengolah pedo­
man kerja sama negara ber~embang 
dalam konsultasi selama tigl,ltahun 
serta prosedur taktis baru untuk dia. 
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log dengan negara industri. Pada per­
temuan kedua Maret 1988 di Kuala 
Lumpur ditetapkan tujuan dan pe­
doman kerja komisi. 
7. Kerangka jangka panjang yang 
memberi harapan secara umum dapat 
dilihat di bidang-bidang kerja sama 
ini. Tuntutan-tuntutan programatik 
yang luas jelas makin bemda di be­
lakang fungsi konkret kerja sama 
yang lebih pragmatis dan jelas. Na­
mun, kerangka fungsional ini hanya 
akan berguna untuk politik pemba­
ngunan sejauh bagaimana ia dituju­
kan .pada suatu transformasi pereko­
nomian yang tergantung dan terbela­
kang, agar dapat memenuhi kebutuh­
an mayoritas penduduk (->. kebutuh­
an dasar) dan .meningkatkan. kemam­
puan berfungsinya perekonomian ini. 
Akan tetapi, mengillgat banyaknya 
negara berkembling yang hampir 
bangkrut akibal utang, politik peru­
bahan struktur semacam ini yang di· 
targetkan untuk jangka panjang ma­
kin jauh dan jangkauan. Regionali­
sasi kerja sama Utara-Selatan (ME­
*Negara AKP; lep~ng:ASEAN) 
yang ada,sering didiskusikan dlilam 
pi dang i1mu pengetahuan maupun 
politik dan teJah dilakukan 'kerja sa­
ma .di bidang-bidang tertentu dalam 
perspektif jangka panjang, akan me­
nimbulkan reban bagi kerja sama 
Selatan-Selatan sebab lewat politik 
kerja sama selektif akan makin me­
ningkatkan ketergantungan milca ker­
ja sama Selatan terhadap Utam; 
Kepustakaan: KM. KhanIV. Matthi"'l (00.), Col
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hukurn internasional untuk pern­
bangunan Kebangkitan suatu ma­
yoritas negara baru denganjumlah di 
atas 100 negara berkembang akibat 
proses dekolonisasi sejak tahun' '60­
an, mau tidak mau menyebabkan 
orientasi baru hukum internasional 
tradisional ke arah prioritas perhatl­
an masalah-masalah pembangunan 
dari dua pertiga dUnia sekarang ini, 
yaitu sekitar 170 negara (Dunia Ke­
tiga). Berkaitan dengan hal lnisejak 
tahun 1964 dalam literatur hukum 
internasional terlihat beberapa hukum 
internasional' untuk pembangunan ba­
ru (droit international du develop­
pement), sebagai bagian universal da­
lam hukum PBB, regional misalnya 
dalam hukum zone integrasi ekonomi 
regional, dan' hukum 'sosial interna­
sional yang muncul dalam hukum 
transnasional. Perkembangan ini ber­
langsung bersamaan dengan peralih­
an dari negarahukum liberal ke ne 
gara kemakmllran sosial dan berusa­
ha menghapuskan secara·bertahap se~ 
bab konflik yang berasal dari masa­
lah sosial-ekonomi. Norma-norma 
hukum preferensial dalam kaitan 
khusus padli kebutuhan negara ber­
kembang, makin banyak terdapat da­
lam bidang-bidang hukum ekonomi 
internasional: pada bantuan modal in­
ternasional (Pasal I anggaran dasar 
'Bank Dunia), dalam hubungan per­
dagangan internasional (Pasal 
XXXVI, ayat tentang anggaran dasar 
'GAIT, 'Sistem Preferensi Umum, 
'enabling clause, dsb.), dalam hukum 
perpajakan intemasional (misillnya 
daiam perjanjian pajak ganda). Se­
eara umum, negara berkembang di­
tuntut melakukan secara konsekuen 
double standard of morality in inter­
national trade (Myrdal) di semua bi­
dang hukum internasional yang di­
maksud, yang pada suatu penanganan 
sama secara hukum formal (idem cui­
que) de facto akan mendiskriminasi 
negara berkembang. Postulat tidak 
mendiskriminasi negara berkembang 
secara material (suum cuique) begitu 
juga pengakuan "hak akan pemba­
ngunan" a La lounge akan menyebab­
kan redistributif 'baru 'pembagian 
kerja internasiomll antata negara in­
dustri dan negara berkembang. Per­
ubahan hukum ekonomi internasional 
dalam spektrum Utara-Selatan ber­
'Iangsung dengan banyak friksi. Se­
mentara penyesuaian hukum interna­
sional perdagangan dan moneter mul­
tilateral untuk kebutuhan, pemba­
ngunan di Dunia Ketiga berlangsung 
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tersendat-sendatakibat hambatan be-, 
sar untuk revisi formal . perjanjian­
perjanjian multilateral (GAIT, 'IMP, 
dll.), dalam kerangka penciptaan hu­
kum 'bantuan modal, 'bantuan tek­
nik, preferensLdagang, .dan 'bantuan 
pangan kenegaraberkembang telah 
muneul "hukum bantoonpembangun­
an" yang meloos. Untuk membantu, 
kondisionalisasi, dan. pembagian 
'bantuan pembangunan berdasarkan 
saran-saran 'PBB, 'UNTAD, "DAC, 
muneul standar yang relevan secara 
hukum intemasional .danyang nlUlai 
menguatkan soft law ke hard core 
Jaw. 
Apakah hukum intemasional un­
tuk pembangunan diakui sebagai 
bagian tersendiri daJam hukum inter­
nasional atau tidak, adalah masalah 
gradu~1. Meskipun beberapa eiri kha~ 
hukum internasional ekonomi seSual 
dengan hukum internasional untuk 
pembangunan, ada . perbedaan·. secara 
struktural melalui double standard of 
morality in' international trade, me­
lalui penolabn do ut, des komersial 
dan prinsip resiprositas, meninggal­
kan model liberalisasi dan perda­
gangan bebas absolut demi sootu hu­
kum pengendalian ekonomi yang 
menguntungkan negara berkelilbang; 
melalui pengolahan kode perilaku un­
tuk negara dan,'peru§lahaan trans~ 
nasional; mel~lui perjanjian kerja sa­
ma dan asosiasi; melalui know how, 
"alih teknologi, dsb. 
Kepustakaan: E.U. Petersmann, "Die Dritte 
Welt und das Wirtschaflsv51kerrecht', dIm.: 
ZoijRV 1976, him. 492 <lsi.; ibid, "Int~nation­
ales Recht und Neue In~ationale Wellwirt­
schaflsordnung', dim.: A VR.1979, him. 17 dst.; 
O. Kimminich, "Dos VOlkerrecbt und die neue , 
Weltwirtscbaflsordnung", dim.: A VR 1982, 
,him. 2,dsl.; M•. SHag;, "Entwicidung:;volker­
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Hukum Laut InternasionaI Dite­
rimanya konvensi hlikum laut "PBB 
30 April 1982 tidak hanya meng­
gambarkan suatu titik batik yang 
penting dalam perkembangan hukum 
Iaut, melainkan juga disebut "pem­
bagian dunia yang ketiga" (Gierloff~ 
Emden), Pembagian zone pinggir laut 
sekitarbenua dan 'kepulauan menye­
babb/h penambahan luas sekitar 45 
negara pantai (zone ekonomi. 200 mil 
laut untuk seluruh duniameliputi loos 
120 juta km1, dengan demikian 
membatasi prinsip "kebebasan pe­
manfaafan laut", seperti masih tertera 
dalam Pasal 2 persetujuan Jenewa 29 
April 1958 mengenai perairan inter­
nasio nal. Renean a pema nfaa tan 
•sumber daya dasar laut secara koJek­
tif antarpemerintah juga memperkoot 
kecenderungan ke arah pi'mg-"ka­
'pling"4'ln'lautan dengan dampak me­
rugikan • negara pedalamandan nega­
ra berkembang. 
. Setelah persiapanselama .6 tahun 
(1967-1973) dan9tahun perunding­
an (1973-1982) Konferensi Hukum 
Laut Intemasional III PBB (UNLOS: 
United Nations Ccmference on the 
Law of the Sea.) 30 April 1982 
mengesahkan konvensi hukum. laut 
dengan keputusan mayoritas (130 se­
tuju, 4 menolak-AS, Turki, Israel, 
Venezuela-, dan 17 abstain). Penan­
datanganan konvensi hukum laut ini 
Hukum Laut Internasional 
berlangsung 10 Desember 1982, te­
tapi belum diberlaknkan karena untuk 
itu perlu 60 mtifikasL Semeiltara lni 
baru 35 negara yang memtifikasi. 
Walaupun mayofiias menyetujuinya, 
a.l. dari kubu negarnberkeml?allg, 
nasib konvensi huknm .Iautselanjut­
nya masih tidak menentu. terlltama 
karena penolakan sebagian besar 
negara industri dan Jepang. 
Konvensi hukum laut membahas 
huknm laut umum (pelayaran, per­
ikanan, daemh pantai, dll.), penam­
bangan dasar laut, penelitian laut 
untuk kepentingan i1mu pengetahuan, 
tmnsfer tekoologi laut, dan rencana 
pembangunan "mahkamah laut inter­
nasional" di Hamburg. Pendahulu 
konvensi huknm laut tahun 1982 ada­
lah empat konvensi hukum laut 
Jenewa tah\ln 1958, yang disusun 
"progresir', dikembangkan dan disim­
pulkan dalam konvensi huknm laut 
yang sekarang. Titik tolak reformasi 
konvensi huknm laut adalah tahun 
1967 ketika ada usul untuk memberi 
reaksi terhadap dimensi baru peman­
faatan dasar laut dengan pemikiran 
peraturan yang baru untuk "warisan 
bersama umat manusia" (konsep Com­
mon heritage ofmankind). Daerah laut 
dalam hendakoya diurus oleh instansi 
intemasional (instansi untuk masalah 
dasar laut yang berkedudukan di la­
maika) dan terutama dieksploitasi oleh 
bagian pelaksananya (yang disebut 
Enterprise), khususnya dengan mem­
perhatikan kepentingan dan kebutuh­
an negara berkembang, a.l. melaksa­
nakan kewajiban alih teknologi. 
Untuk konsepsi dasar hukum da­
lam konvensi huknm laut ada em pat 
gagasan pemturan yang saling bersa­
ing, yaitu kebebasan (pelayaran, me­
lintasi perairan intemasional dengan 
pesawat terbang, dsb.), pembagian 
(pengaturan sumber daya di, daerah 
depan pantai), regionalisasi (kerja sa­
ma antamegata pantai dalam bidang 
peri kanan, pemeliharaan jenis ikan, 
dsb.), dan internasionalisasi (eksploi~ 
tasi bahan mentah mineral dasar 
laut); gagasan· politik yang telah di­
sepakati: demiliterisasi, dekolonisasi, 
dan ·tata ekonomi dunia baru. 
Konvensi hukum laut sebagai 
"hasil konflik pembagian di seluruh 
dunia" (Vitzthum) dengan demikian 
menguatkan kecenderungan perluas­
an hak negara pantai zone laut dan 
sumber daya lau·t, terutama diduknng 
oleh banyak negara berkembang mu­
. da yang sangat mendambakan ke­
?aulatan, dan tentu saja merugikan 
negara pedalaman dan negara yang 
secara geografis dirugikan dalam hal 
hak penangkapan ikan, penambang­
an minyak dan gas bumi. AS men­
dapat zone ekonomi terbesar dan tak 
temilai di dunia, sekitar 40%· An­
tarktis masuk bagian Uni Soviet dan 
hanya negara berkembang Bmsilia 
serta Indonesia termasuk dalam ke­
lompok sepuluh negara yang men­
dapatkan hampir 55% daemh zone 
ekonomi yang disebutkan di atas. 
Ketergantungan negara berkembang 
yang dirugikan dari kelompok ne­
gam lain makin besar karena me­
kanisme kompensasi yang direncana­
kan tidak berfungsi. Karena konvensi 
hukum laut menyatukan seluruh per­
aturan dalam satu "paket' yang hanya 
dapat diterima atau ditolak secara 
keseluruhan, akau muncul banyak ke­
bemtan terhadap pemturan yang ada 
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dan memberi peJuang untuk per­
pecahan besar dalam konvensi hu­
kum laut ini. Namun, jika tidak di­
berlakukan konvensi hukum laut ini. 
usaha kembali pada konvensi hukum 
l/lut "lama" yang berasal dari tahuo 
1958 tidak mungkio lagi. . 
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dim.: EA 13, 1982, hlm. 415 dst.; A. Studier, 
'Die neue Weltrneeresordnung·. dim.: Jahr­
buch Drilte Well I, MOOchen 1983; J; Delbrilk 
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(00.). Das neue Seerecht. Internationale und 
nationale Perspckliven, Berlin 1984; R. 
PlatzOder/W. Graf Vitzthum, Seerecht. Texlaus­
gobe, Baden-Baden 1984; S. Wasum, Der in­
ternationale Seegerichtshof Un System der 
obligatorischen Streitbeiiegungsverjahren der 
Seerechtskonvenlion, MOOchen 1984; C. Duis­
berg. 'Perspektiven der Seeu;chtsentwicklung', 
dim.: EA 1l!, 1985. blm. 373 dst.; G.Hafner, 
Die seerechtliche Verteihmg von NU12ungsreci>­
ten, Wina 1987. wh 
human capital .... sumber daya. 
bumanisme Afrika .... Kaunda, 
Zambia. 

hutan bujan tropis .... ekologi. . 
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IAEA (International Atomic Energy 
Agency) Organisasi Energi Atom In­
temasional, berdiri tahun 1956, ber­
anggota 113 negara (1987), merupa­
kan organisasi intemasional bebas 
yang berada di bawah ·PBB. Mem­
beri laporan tahunan pada Sidang 
Umum PBB. Tugas-tugas: penelitian, 
pengembangan, dan konsultasi untuk 
penggunaan energi atom demi tujuan­
tujuan perdamaian, lIiengawasi pen­
taatan perjanjian mengenai tidak di­
beri lanjutnya senjata-senjata atom; 
standardisasi aturan-aturan keamanan, 
perlindungan dari penyalahgunaan 
materi-materi nuldir. 
A1amat: P.o. Bo" 100, A·1400 Wien-Ost, 

Austria. 

Kepustakaan: ·Uranium. Resources, Production 

and Demand. .Ioint Reports by the OECO 

Nuclear Energy and the International _.Atomic 

Energy Agency', Laporan tahun 1980, Paris, 

1982. dn 
IBA (International Bauxit Associa­
tion) Persatuan Bauksit Intemasional, 
berdiri tahun 1974. Kedudukan: 
Kingston/lamaika, anggota 11 negara: 
Australia, Republik Dominika, Ghana, 
Guinea? Guyapa, Haiti, Indonesia, 
Jamaika, Sierra Leone, Suriname, dan 
Yugoslavia. Tugas-tugas: pertukaran 
informasi antamegara anggota, politik 
harga bersama dalam ekspor bauksit 
dan aluminium. dn 
IBD -> BID. 
IBFG (Internationale Bund Freier 
Gewerkschaften) -> serlkat buruh (di 
Dunia Ketiga). 
IBRD (International Bank for Re­
construction and Development, . Bank 
Intemasional untuk Rekonstruksi dan 
Pembangunan) . -> Bank Dunia. 
lCAP -> aAP. 
(CDC -> hubungan Selatan-Selatan. 
ICFl1J -> serikat buruh (di Dunia 
Ketiga). 
IDA (International Development As­
sociation) Organisasi Pemban~unan 
Intemasional, anak perusahaan Bank 
Dunia (IBRD), berdiri tahun 1960. 
Pendiriannya bertolak dari pemikiran 
bahwa utang luar negeri ·bilateral 
.dan • multilateral banyak negara ber­
kembang (Asia) di akhir tahun '50-an 
telah mencapai suatu situasi di mana 
pengambilan kredit lebih lanjut oleh 
negara-negara ini kelihatannya tidak 
dapat lagi memakai persyaratan yang 
komersial. IDA merupakan sebuah 
lembaga keuangan yang didirikan 
atas inisiatif AS, bertujuan meringan­
kan bantuan modal. Artinya, mem­
beri kredit dengan syarat yang sangat 
lebih rlngan dibandingkan penawaran 
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organisasi-organisasi yang melakukan 
pembiayaan balik seperti bank-bank, 
misalnya Bank Dunia. 
Negara yang dapat memperoleh 
kredit IDA, begitulah keinginannya, 
adalah negara dengan pendapatan per 
kapita maksimal 790 US$, meskipun 
dalam praktek hampir 90% dana IDA 
diberikan kepada negara-negara ter­
miskin (dengan pendapatan per kapita 
kurang dari 400 US$). Pada prinsip­
nya, kredit yang diberikan .tidak di­
kenakan bunga, hanya ada ongkos 
administrasi sebesar 0,7%dari dana 
yang diberikan. Kredit ini· berjangka 
waktu 35-50 tahun, dan pembayaran 
kembali dimulai setelah ada peri ode 
tenggang waktu selama 10 tahun. 
Tahun 1988 IDA mempunyai 137 
negara anggota, dengan keanggotaan 
ke ·IMP sebagai syarat sehingga ke­
wajiban-kewajiban tertentu dalam hal 
politik devisa dan kurs tukar menctm­
toh IMP; Dalam IDA ada dua kelom­
pok negara anggota: kelompok I 
mencakup 17. negara industri yang 
masuk dalam Perjanjian IDA, juga 
Kuwait, Islandia, Irlandia, dan Selan­
dia Baru. Sisanya membentuk kelom­
pok II, meliputi negara-negara pe­
nerima kredit IDA. IDA membiayai 
diri dad iuran anggota yangdiberikan 
secara sukarela setiap tiga sampai 
empat tahun sekali Uadi tidakdengan 
pinjaman ke.. bank seperti halnya 
IBRD). 
Pada saat IDA menjadi anggota, 
sebuah negara membayar dana yang 
jumlahnya proporsional dengan pang­
sa modalnya ke Bank DU:nia. Negara­
negara kelompok I .pada penandata- . 
nganan pertama sebagai anggota 
memberi seluruhnya.dalam emas atau 
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dalam mata uang yang dapat ditukar­
kan bebas, sedangkan negara-negara 
kelompok II hanya 10% dari sub­
skrlpsinya, dan sisa 90% dibayarkan 
dalam masing-masing mata uang na­
sionalnya. Secara resmi IDA memu­
lai kegiatannya September 1960. Se­
jak tahun 1965 dana telah delapan 
kali disetorkan sehingga volume se­
luruhnya mencapai sekitar 50 miliar 
US$ (dalam nilai US$ tahun 1987). 
Penyetoran ke kas IDA berlangsung 
juga dengan komplikasi, diiringi oleh 
masalah distribusibeban intemasio­
nal dan tunggakan-tunggakan pem­
bayarankarena masalahpolitik, di­
pimpin oleh AS. Misalnya, bagi 
kongres AS sering menjadi duri di 
mata jika AS harus menyetor 42% 
(pada IDA-I) dan 27% (pada IDA-6) 
dad keseluruba~ dana yang harus 
disetorkan, tetapi hanya sedikit 
(14,7% kumulatif sampai Juni19fH) 
mendapatkankeuntungan dalam ben­
tuk kontrak-kontrak pemasokan da­
laID proyek-proyek intemasional, se­
mentara negara~negara industri saing­
an seperti Jepang (15,5%) dan Jer­
man (13,2%), malah mendapatkan 
k:euntungan. Sering. setorancsetoran 
khusus dari negara-negaraanggota 
kelompok I, terutama dan Swedia, 
Swiss (bukan anggota),serta Israel, 
Yugoslavia, Spanyol, Saudi Arabia, 
dan Kuwait, m~nyelamatkan IDA 
dari ancaman berhentinya pembagian 
kredit selanjutriya. Penyetorarl kede­
lapan dimulai Maret 1988;33 negara 
kreditor sepakat menyediakan -dana 
untuk IDA-8 sebesar 12,4miliar tJS$ 
sampai Juni 1990. 
Sebenamya, IDA tidak: lain dari­
. pada .dana kbususBank Dunia untuk 
IDA 
kredit-kredit pembangunan yang mu­
rah <*grant element mencapai sekitar 
86%) ke negara berkembang miskin. 
Selain itu, pada prinsipnya tidak ada 
perbedaan antara kredit IDA dan pin­
jaman IBRD: Kedua bentuk bantuan 
kredit itu sama-sama. diberikan ke 
proyek-proyek pembangunan yang 
secara ekonomi "sehatdan produk­
tif", berada di. bawah kriteria uji 
Bank Dunia yang ketat'· dan, diker­
jakan oleh personal Bank Dunia yang 
sama. Presiden dan direktur eksekutif 
Bank Dunia juga menangani pinjam­
an IBRD dan kredit IDA, selain itu 
hak suara mengenai kredit-kredit 
IDA berlangsung asimefris seperti 
halnya Bank. Dunia: 22. negara ke­
lompok I menyatukan 62,79% suara 
untuk mereka, AS memiliki pangsa 
suara 18,97% (mula-mula 27,59%). 
DalillD 25 tahun terakhir, daftar 
negara penerima kredit IDA banyak 
berubah: 86 negara sejak tahun 1961 
menerima kredit IDAsejumlah 
49,083 miliar US$;sementara27 
negara telah "Iulus" IDA. artinya ti­
dak lagi berhak menerima kredit ka­
rena tingkat perkembangannyadan 
kepantasannya menerimakredit telah 
mencapai tingkat "utang" 'yangsesuai 
dengan persyaratan-persyaratan ko­
mersial. India merupakan penerima 
kredit terbesar,yaitu 15,767 miliar 
US$, sekitar 32% kredit IDA ke­
seluruhan. Lalu, diikuti Bangladesh, 
Cina, dan Pakistan. . 
Mula-mula IDA terpusat pada 
proyek-proyek *infrastruktur, seperti 
lalulintas, pengadaan Iistrik, dan 
pembangunan pelabuhan. Di akhir ta­
hun '60-an aktivitasnya meluas ,ke 
pertanian; banyak kredit. diberikan 
misalnya untuk pengolahanteknolo­
fi bibit,pupuk dalam rangka strategi 
Revolusi Hijau di Asia Selatan. De­
ngan bertambahnya utang luar.ne-geri 
, negara-negara anggota, Bank Dunia 
lebih banyak menyediakan kredit un­
tuk penyesuaian struktur dan sektor. 
Sekitar 6miliar US$ dana IDA-8 
disetujui untuk negara-negara Afrika 
di sebelah selatan Sahara tahun 
1987/1988. Dalam rangka "dialog po­
Iitik", ingin diringankan utang dan 
pembiayaan impor yang berorientasi 
pertumbuhan. 
U ntuk negara berkembang Yang 
lebih miskin, IDA merupakan sumber 
terpenting untuk kredit-kredit pem­
bang~nan denga'ri persyaratan· "ri­
ngan" sehingga disukai pemerintah­
pemerintah di '*Dunia Ketiga (kecuali 
sejumlah "saran" politik-ekonomi 
Bank Dunia dan IMF yang meng­
ganggu kedaulatan negara peneriina 
kredit). Mereka memperdebatkan 
dampak pembangunan program-prog­
ram kredit IDA, teruta'ma program­
program petani kedl yang liberorien­
tasi kemisldnan" seperti dikatakan 
presiden Bank Dunia, McNamara, 
begitu juga kerusakan-kerusakan eko­
logi oleh bendungan.bendungan yang 
dibiayai. Bank Duniadi Brasilia dan 
India, serta proyek;-proyek mekani­
sasi di Afrika. Bank Dunia bereaksi 
terhadap kritikyang datang dari selu­
ruh penjuru dunia dengan mendirikan 
sebuan departemen lingkungan. Me­
reka ikut ambil bagian pada pemba­
ngunan administrasi-administrasi 
Iingkungan di negara berkembang. 
Selain itu, IDA dibarapkan menarik 
impuls dan tunjangan dari *LSM/ 
LPSM, terutama, sekali, organisasi 
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perlindungan Iingkungan di seluruh 
dunia untuk mempropagandakan dan 
mempraktekkan paradigma pemba­
ngunan yang baru. Penyetujuan se­
moo proyek pembangunan perlu ber­
tolak dari ujian beban Iingkungan 
dan sosial yang menyeluruh ,serta 
perkiraan teknologi; untuk itu jumlah 
ekolog, antropolog, dan ilmuwan so­
sial yang bekerja di sana terus me­
ningkat. 
Aloma!: 1818, H.-Street, N.W. Washington, 
D.C., 20433, USA 
Kepustakaan: .. Bank Dunia. rt 
IDB -> BID. 
IDCA -> politik bantoon pemba­
ngunan AS. 
!EA (!ntemational' Agenry oJ. the 
OEeD) Organisasi Energi Intema­
sional, berdiri tahun 1974' di Paris 
akibat terjadinya krisis miriyak, ber­
anggota 21 negara (1988), bekerja 
sarna dengan negara berkembang da­
lam proyek-proyek penelitian dan pe­
ngembangan di bidang energi (geoter­
mik, batubara, energi inti, dsb.) Me­
ngeluarkan publikasi berkala menge­
nai pengadaan dan konsumsi energi, 
harga, dan pajak. 
A1amat: lEA, 2, Rue Andr~ Pascal, F-75775 
Cedex 16, Pari..ah 
IEFR (International EmergencyFood 
Reserve) Cadangan Bahan Makanan 
untuk Situasi Darurat, berdiri tahun 
1975 melalui keputusan Sidang 
Umum PBB. Dari sumbangan suka­
rela diharapkan setiap tahunnya dibe­
rikan 500.000 ton bahan pangan untuk 
situasi darurat. Tujuan ini baru terca­
pai tahun '80-an (tahun 1986: 598.000 
ton). Pembaftian bahan makanan dila- . 
kukan oleh WFP. bt 
IFAD (International Fund for Agri­
cultural Development) Dana Inter­
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nasional untuk, Pemhangunan Perta­
nian, organisasi khusus 'PBB yang 
didirikan atas inisiatif ·Konferensi 
Pangan Dunia akhir tahun 1977. 
Pikiran pokoknya adalah gagasan 
"tata ekonomi dunia baru dan tang­
gung jawab bersama negara industri 
Barat dan negara-negara "OPEC ter­
hadap pembangunan daerah pedesa­
an: dengan landasan sukarela ingin 
memobilisasi "sumber daya tambah­
an dengan persyaratan yang sangat 
menguntungkan (concessional terms) 
untuk pertanian di negara berkem­
bang", terutama untuk kepentingan 
petani termiskin dan petani miskin 
yang tidak' memiliki' tan~h. 
Setiap tiga kelompok negara yang 
ikut ambil bagian (OECD: 20 ne­
gara; OPEC: 12 negara; negara ber­
kembang lainnya: 107 negara; 1 Juli 
1985) tanpa mempedulikan tinggi 
iurannya, memiliki jumlah suara yang 
sam a (600 dari 1.800 suara) dalam 
kedoo organ IFAD (Dewan Guhemur, 
Dewan Pengurus). Volume sumber 
daya tahun 1978-1980 sebesar 1.022 
juta US$, diperoleh dari sumbangan 
sukarela tiga kelompok negara (OE­
CD. 567 juta US$; OPEC 435 juta 
US$; negara. berkembang lainnya 19 
juta US$). Pemupukan modal yang 
disepakati untuk tahun 1981-1983, 
merupakan tema pertentangan tahun­
an antara OPEC dan OECD mengenai 
tingginya iuran setiap kelompok 
negara. Akhirnya, disepakati pem­
bagian: OECD 620 juta US$, OPEC 
450 juta US$, dan negara berkem­
bang lain 30 juta· US$. Perbandingan 
iuran antara negara-negara OECD dan 
OPEC sekarang ini 60 : 40: 
IFAD-IFC 
Sampai akhir tahun 1984 IFAD 
menyetujui 160 proyek di 84 negal'a· 
dengan volume wajib berjumlah se~ 
kitar 2 miliar US$; selanjutnya ·ban­
tuan teknik seldtar 91 juta US$. Se­
benarnya, sampai paro kedua tahun 
1984 hanya dibelanjakan sekitar 487 
juta US$. Hanya 50% dari semua 
kredit yang telah disetujui jatuh ke 
negara-negara "berpendapatan ren­
dah"(pendapatan per kapita kurang 
dari 300 US$ tahun 1976). 
Laporan evaluasi ekstem menilai 
positif kerja IFAD: di satu pihak 
karena struktur paritatisnya sesuai be­
nar untuk kerja samayang setara 
antara negara pem\;>eri dan negara 
penerima. Di lain pihak, konsepsi 
proyek selalu berada dalam pengait­
an balik ke setlap kelompok sasaran 
sehingga bayaogan mereka ini selalu 
diperhatikan pada pemberlan dana. 
Alamat: Via Del Serafico 107, 00142 Rom., 
Itali.. Cg 
IFC (International Finance Cor­
poration) PerusahaanKeuangan In­
ternasional, anak perusahaan ·Bank 
Dunia. Dldirikan tahun 1956, tahun 
1987: 132 anggota. Struktur peng­
ambilan keputusan seperti pada Bank 
Dunia; perbedaannya, IFC mempu­
nyai staf pekerja tersendiri yanJS ter­
pisah dari Bank Dunia dan IDA. . 
serta mempunyai waldl presiden (Sir 
William Ryne) yang memimpin per­
usahaan. 
Tujuan: lIienstimulasi investasi 
swasta yang produktif di negara ber­
kembang melalui investasi dan mem­
ben pinjaman ke perusahaan, mem­
ben modal tambahan dalam dan luar 
negeri, jasa konsultasi, dan ·bantuan 
teknik (efek multiplikator dan peran 
katalisator IFq. Berbeda dan Bank 
Dunia, IFC memberi dana kepada 
Sebuah pemerintah tanpa garansi 
pembayaran kembali. 
Sumber-sumber pembiayaan: mo­
dal yang masukberlambah dari 144 
juta US$ (1978) menjadi 722 juta 
US$(1987). IFC membiayai kegiat­
an-kegiatannya terutama dari iuran 
modal dasar dari setiap pemenntah 
yang menjadi anggotanya, mengam­
bil kredit di Bank Dunia serta dari 
keuntungan yang diperoleh. Pengam­
bilan kredit dari sumber ketiga sam­
pai sekarang tidak berperan banyak. 
Dana diinvestasikan secara berputli.r, 
yaitu IFC menjual sect>pat mungldn 
pangsa modalnya ke investor swasta. 
Persyaratan pembiayaan pada prin­
sipnya disepakati secara tersendiri 
untuk setiap proyek dengan memper­
hatikan risiko yang berkaitan dengan- ­
nya dan yang sesuai dengan persya­
ratan umum dalam pasar sehingga 
persyaratan IFC jelas "Iebih keras" 
dibandingkan persyaratan Bank Du­
nia dan IDA. Waktu pinjaman IFC 
adalahantara 6-15 tahun. 
Kegiatan usaha: dana yang di­
mobilisasi dan diinvestasi IFC telah 
menjadi faktor yang maldn penting 
untuk ·investasi langsung swasta. Ta­
hun 1980 jumlah IFC, investor, dan 
kreditor yang bekerja sama meliputl 
sekitar 6% arus investasi (tanpa ke­
untungan reinvestaSi) dari negara in­
dustri ke negara berkembang. Tahun 
1956-1987 IFC menginvestasi 7,4 
miliar US$ dalam bentuk pinjaman 
dansaham di 653 proyekdengan 
nilai keseluruhan 35 miliar US$. Mi­
rip Bank Dunia, di tahun '70-an IFC· 
juga mengalami perluasan kegiatan 
secara besar-besaran. Tahun 1976 
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IFC mempunyai investasi di 187 per- gara berkembang dan investorr~sing, 
usahaan, sedangkan menurut laporan April 1988disetujui Perjanjian 
perusahaan tahuo 1987 mempunyai ·MIOA. 
404 saham dengannilai 2.765 juta . IFC akan makin penting di masa 
US$.Tahun usaha 1987 IFC menye- depan karena investasi perusahaan 
tujui 92proyek di 41 negara (inves- asing ke negara berkembang yang 
tlisi IFC berjumlah 4.343 mili.ar berutang besar (tanpa ko-pembiaya-
US$). an melalui kredit-kredit Bank Dunia) 
Pembagian regional dan sektoral: akan jauh berkurang. Tidak banyak 
tahun 1987, 51% dana disalurkan diketahui mengenai manfaa! pemba~ 
(berdasarkan volume investasi) ke ngunan dari proyek-proyek yang di-
Amerika Latin/Karibia, 24% ke Asia,. tunjang IFC. Dikhawatirkan, seluruh 
13% ke Afrika, dan 9% ke Eropa/ kelompok Bank Dunia justru men-
Timur Tengah. Secarasektoral tahun jerumuskan negata berkembang yang 
1982 titik beratadalah ke lembaga miskin dan n:ienengah ke dalam 
keuangan (19%~, semen dan baja ·utang karenamereka kelihatannya 
(16%), agrobisnis (12%), petro (ki, tidakberhasilmembHntu negara ber-. 
mia) 10%, dan berbagaibidang· in- kembang keluar dari masalah utang. 
dustri ringan (24%). Tahun 1987213 A1amat: 1818 H-Street, N.W. Washington, 
juta US$ diinvestasikan ke-25 industri D.C;, 20433, USA 
Kepustakaan: IFC, Annual ~eports; H.H. 
pengolahan, 65 juta US$ ke peng- Peters, lnlernalwna1e Entwicklungs{man­
olahan bahanmakanan~ dan 97 juta zierilng. Die Rolle de lFe in! E/ltwicklungs­
U8$ ke. proyek-proyek untuk pemba- prozess, TUbingenlBasei 1978 (Kepustakaan se­
ngunan .pasar-pasar modal. lanjutnya: .... Bank Dunia). gm/rt 
Sampai kiniIFC jelas merupa- IGADI) (Intergovernmental Autho­
kan lembaga penunjang sektor-sektor rityonDroughi and. Development) 
ekonomi swasta.paling terindustriali- Biro Kerjasama Anlamegara untuk 
sasi di negara berkembangc Mitra Masalah Musim Kering dan Pemba­
usaha ulama IFC adalah Brasilia de- ngunan, didirikan tahun. 1985 oleh 
nglin 1.116 juta uS$ yang disetujui Etiopia, Jibouti, Kenya, Somalia, 
IFC untuk50 proyek, Yugoslavia Sudan, dan Uganda. Tujuan: meme­
dengan persetujuan 652 juta US$un- rangi' perluasangurun pasir dan· me­
tuk 26 proyek, dan India dengan 513 lakukan pembangunan daerah terse­
juta US$untuk 41proyek (per- but. .... desertifikasi. ~ 
setujuansampai tahun 1987). Tahun IGGI (Inter-Governmental Group 
1988 IFC mengemukakan. keinginan- on Indonesia) Konsorsiu~ Negara 
nya untuk menunjang perusahaan ke- Pemberi Kredit untuk Indonesia. Se-
dl dan menengah diAfrika' dengan jak tahun 1967 terbentuk sebuah kon­
mendirikan sebuah dana .perusahaan sorsium bernama 1001 yang berfung­
di Afri ka bernilai 60 JUla US$, untuk si mengkoordinasi dan menyepakati 
itu D;lembuka kantor di Lagos/Nige- jumlah, bentuk, persyaratan. serta 
ria. Untuk memperbaiki arus inves- pengaturan tempo .bantuan keuangan 
tasi dan saling mempercayai anlarne- untuk Indonesia. Kelompok ini lahir 
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dari· rangkaian pertemuan Indonesia 
dan beberapa' negara ..industri Barat 
sejak tahun 1966 (Pertemuan Tokyo 
September 1966 atas prakarsa Je­
pang, Pertemuan Paris Desember 
1966, dan Pertemuan Amsterdam 
Februari 1967 atas prakarsa pemerin­
tah Belanda). Pertemuan-pertemuan 
ini dilakukan selain untuk membahas 
•penjadwalan utangIndonesia di ma­
sa pemerintah 'Soekarno,serta mem­
bicarakan suntikan dana baruunfuk 
Indonesia. Hasil 'Iaporan. IMF yang 
melakukan penelitian mengenai eko­
norni Indonesia, sejak bulan Agustus 
1966, berperan penting dalam men­
dorong kesepakatan memberikan 
bantuan kepada Indonesia. 
Bantuanyang diberikan '·dalam 
rangka IGGI disalurkan melalui 
'ODA dan non-ODA. Pemberi ban­
tuan dalam rangka ODA dan bersifat 
'bilateral: AS, Jepang, Jerman, Pe­
rancis, Belanda, Austria, Italia, Ka­
nada, Selandia Baru, Belgia, dan 
Denmark; sedangkan dalam rangka 
ODA dan bersifat .multilateral: 
'ADB, 'IDA, 'Bank Dunia, 'IFAD. 
Barituan· dalam rangka non-ODA di­
berikan oleh AS, Australia, Belanda, 
Belgia, Denmark, Inggris, Jepang, 
Jerman,Kanada, Perancis, Swiss, dan 
Austria. Bantuan yang diberikan me­
lalui IOGI terus meningkat, tahun 
1988/1989: 3,17 miliar US$, tahun 
1989/1990: 4,3 miliar US$, dan ta­
hun 1990/1991: 4,75 miliar US$; 
Tanggal 25 Maret 1992 Indonesia 
mengeluarkan . pernyataan menolak 
bantuan dari' Belanda dan menyata­
kan pembubaran IGGI yang diketuai 
oleh. Belanda dengan alasan bahwa 
selama ini 'dan berpuncak pada Pe­
ristiwa DiIi, Belanda dengan meman­
faatkan bantuannya terlalu campur 
tangan urusan dalam negeri Indo­
nesia. Indonesia kemudian meminta 
Bank Dunia menjadi ketua • CGI 
yang menjadi pengganti IGGI. 
Kepustaka311: Posthumus, .JGGl, Amsterdam 
1971. A. Margan., 'Pronk dan 1001', dim.: 
Tempo, no. 5 tho xxn, 4 April 1992. Syatrya 
Utama, "Keberhasil311 SejumJah Lobi', dim . 
Editor, no. 45, Th. V, 1 Agustus 1992, him. 
78-79; 'COl Berikan Bantuan 4,94 miliar 
dolar AS", dim.: Kompas 18 luI; 1992. dis 
IIF (Institute of International Fi­
nance) Institut Keuangan Internasio­
nal,. didirikan tahun 1983 oleh 35 
bank besar dari AS, Eropa, Jepang, 
dati Amerika Latin sebagai reaksi 
terhadap masalah 'utang internasio­
nal yang makin besar (kedudukan: 
Washington).. Tujuan: lIF ingin 
menghindari masalah utang berlebih­
an di masa datang melalui perbaikan 
arus illformasi antara pemberi kredit 
di negara industri dan penerima kre­
ditdi negara berkembang, begitu 
juga konsultasi politik ekonomi. IIF 
memberi data kepada anggota data 
mengenai situasi keuangan dan tu­
juan politik ekonomi pemintakredit 
yang menya.lurkan hubungan ke 
bank-bank. Penilaian kelayakan me­
nerima kredit di suatu negara tidak 
mensyaratkan kerja sama dengan 
'IMF, 'Bank Dunia, dan 'BIZ.· ab 
IINA (International Islamic News 
Agency, Kantor Berita Islam Inter­
nasional) -> OlC. 
ikatan pemasokan Ikatan kontrak 
dalam 'batituan modal (bantuanpe­
merintah)untuk menerima pemasok­
an . barang dan jasa dari negara. kre­
ditor. Negara berkembang meminta 
kredit yang tidak terikat dengan pe­
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ikut secara selektif - ilmu ekonomi pendidikan / 
masokan karena dengan demikian 
bisa mendapatkan harga yang lebih 
menguntungkan di pasar dunia. Kre­
dit tanpa ikatan pemasokan juga da" 
pat menguatkan perdagangan aritar­
negara berkembang. Pangsa kredit 
yang terikat pemasokan pada bantuan 
pembangunan pihak pemerintah ber­
kurang dari 57% (1967): menjadi 
1% (1976), tetapi sejak itu kembali 
meningkat (tahun 1978: 18%; tahun 
1981: 8,7%). 
. Tahun 1985 pangsa ikatan pe­
masokan .-pada kredit· adalah 31%, 
hampir 19 butir lebih tinggi daripada 
tahun 1980/1981 sehingga berada di 
tingkat seperti pada awal tahun '70­
an . 
. AJasan: untuk hu' disatu pihak 
adalah pemberian kredit sebagai bagi­
an dari ° pembiayaan campuran (ban­
tuan modal pemerintah plus modal 
pasar), sementara di lain pihak untuk 
melindungi efek kesempatan kerja di 
negara industri, tenitama di bidang­
bidang sensitif, menurutpemerintah 
negara indUstri mengalami kesulitan­
kesulitan ekonomi atau koyakanper­
saingan internasiOroi1. Misalnya, 
87%-92% bantuan Jlenrerintah Jer­
man mengalir kembali ke negara in­
dustrl, di antaranya 2/3 ke Jerman 
(tahun 1981: di atas 80%). Bantuan 
modal tanpa ikatan pemasokan pun 
sebenamya. telah membantu menja­
min tempat kerja di masyarakat ne­
gara industri. do 
ikut secara selektif MerupakllD par­
tisipasi sebagian atau terpilih negara 
berkembang di pasar dunia, sebagai 
strategi pembangunan yang disaran­
kan oleh °Laporan Dag-Hammars­
kjOld tahun 1975. Tujuan: mengu­
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rangi ketergantungan sebesari mung­
kin, membesarkan ketidakteigantung­
an sebesar mungkin, dan,. menyeim­
bangkan sitnasi saling ketergantung­
an sebisa mungkin. lkut secara selek­
tif perlu mempunyai hUbungan kua­
Iitatif . ke ekonomi-ekonomi negara 
industri, bertolak dari masing-masing 
situasi nasional untuk pemakaian 
strategi itu dalam proses pemba­
ngunan yang ditentukan sendiri dan 
dalam hubungan ekonomi inter­
nasional sebuah negaraberkembang 
yang ditentukan sediri. dn 
Illicit, Ivan -> pedagogi pembebas­
an. 
ilmu ekonomi pendidikan Sejak 
akhir tahun '50-an menjadi subdi­
siplin ilmu sosial tersendiriyang di­
kembangkan dalam kerangka pene­
litian pertumbuhan ekonomi serta 
dalam penelitian pendidikan yang 
berorientasi interdisipliner. Asumsi 
dasar: pendidikanmerupakan faktor 
investasi yang dianalisis dari sisi 
ongkos dan keuntungan, serta dapat 
dirancang· menurut tujuan yang ra­
sional. Konsep human-capital yang 
k1asik berdasarkan pemikiran bahwa 
selain faktor produksi kerja dan mo­
dal; "kemajuan teknik" sebagai faktor 
ketiga dapat mempengaruhi pertum­
buhan ekonomi. Pendidikan dan pe­
nelitian sebagai elemen penting faktor 
ketiga dapat memperbaiki produktivi­
tas kerja sehingga berdampak meng­
hapus situasiomiskin. Perhitungan 
angka-angka dengan· faktor ini-ber­
dasarkan berbagai pendekatan i1miah 
(man-power-approach, socia 1­
demand-approach)~lam perencana­
an ekonomi dan pendidikan hanya 
dapat berhasil dengan persyaratan­
ilmu ekonomi pendidikan - ILO 
persyaratan tertentu. Pengaruh yang 
tidak diperhiiungkan menghindari ra­
malan secara tepat mengenai hasil 
investasi pendidikan. Begitu juga pi­
lihan pendidikan secara individual 
tidak selalu sesuai dengan keinginan 
masyarakat. Selainitu, adapertanya­
an pokok, apakah kebutuhan akan 
kualifikasi benar-benar primer harus 
didapatkan dari perspektif ekonomi? 
Pendekatanekonomi pendidikan 
neoliberal dalam tahun-tahun ter­
akhir meluaskan pembahasannya ke 
negara berkembang dan menemukan 
hal-hal di luar dugaan, misalnya ke­
luarga miskin terlihat membiayai 
pendidikan anak-anak dari keluarga 
kaya karena anak-anak keluarga mis­
kin tidak mendapatkan akses ke se­
kolah-sekolah tinggi yang dibiayai 
dari pajak yang ditarik dari keluarga 
miskin. Di negara berkembang, sub­
stitusi tenaga kerja dengan kualifi­
kasi yang serupa lebih kecil diban­
dingkan di negara industri (brain 
drain). Dalam kerangka pendekatan 
ekonomi pendidikan marxis, pendi­
dikan dan kualifikasi dianalisis dalam 
ketergantungannya ke pasar kerja 
yang tersegmentasi. Kebebasan me­
milih pendidikan dan profesi dalam 
analisis ini terlihat sebagai ideologi 
yang membatasi otonomi politik dan 
perencanaan pendidikan negara. Ke­
pentingan pemakaian modal dan ke­
pentingan mempertahankaQ kekuasa­
an para elite dikatakan menentukan 
sejauh mana perlu pendidikan dan 
kualifikasi. Perhatian istimewa bela­
kangan ini di negara berkembang 
adalah masalah sektor informal. Da­
•lam' sektor informal-berlawanan de­
ngan sektor modern, .ditandai oleh 
teknologi yang sederhana dan •padat 
karya, dimiliki keluarga, • sumber 
daya lokal, ukuran kegiatan kecil­
jelas sebagian besarketerampilan di­
dapat dalam proses belajar informal 
di luar sistem pendidikan dan ke­
juruan ( ..... pendidikan kejuruan). 
Kepustakaan: G. Becker, Human Capital. A 
. 	Theoretical and Empirical Analysis, New York: 
1964; J. Berg. Education and Jobs. The Grear 
Training Robbery, Boston 1971; M. Corney, 
SegmetUed Labor Markets: A Review of the 
Theoretical and Empirical LiteralliTe and iIs 
Implication for Education Plam.ing, lIEP­
Working paper,. Paris 1978;· G. Psacharopoulos, 
Education and Work. An Evaluarion and In
"eiliory of CurretU Research, HIEP-working 
paper, Paris 1978; W. Sengeberger (ed.); Der 
gespallene Arbeitsmarkl, FrankfurtiNew York: 
1978. rti 
ILO (International Labour Or~ 
ganization) Organisasi Buruh Inter­
nasional, berdiri sejak tahun 1919. 
Mulai tahun 1946 menjadi organi­
sasi khusus 'PBB dan bekerja sam a 
erat dengannya. Tahun 1986: 150 
negara anggota..Di samping peme" 
rintah juga telWakilkan pemberi kerja 
dan pekerja di semua organ. Dalam 
sidang umum, yang dilakukan sekali 
setahun, setiap negara mengirim se­
orang wakil pemerintah, seorang wa­
kil pemberi kerja, dan seorang wakil 
pekerja (prinsip tripartit). Dewan 
Pengurus: 56· anggota (28 wakil pe­
merintah, 14 wakil' pemberi kerja, 
dan 14 wakil pekerja); Sekretaris Jen­
deral dengan Direktur lenderal (Fran­
cis Blanchard) .. Selain itu, konferen­
si -konferensi regional, komisi -komisi, 
dan kelompok-kelompok penasihat, 
serta 'In~titut Internasional untuk 
Masalah pekerja di lenewa dan Pusat 
Internasional untuk pendidikan lanjut 
ahli dan profesi di Turin. 
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Tugas: penyingkiran situasi • mis­
. .kin dan pengangguran, pemenuhan 
'kebutuhan dasar mereka yang ter­
miskin, perbaikan situasi kerja dan 
hidup manusia (dunia kerja baru). 
Tugas khusus: ,penelitian mengenai 
masalah kerja dan sosial-politik(jam 
kerja, perlindungan kerelakaan, ja­
minan sosial, kerja perempuan, pen~ 
didikan kejuruan, dsb.); landasan 
hukum . (asumsi kesepakatan inter­
nasional dan saran-saran sejak tahun 
1919: 168, respektif 176) yang dira­
tifikasi oleh para pengambil' kepu­
tusan nasional; *bantuan tekoik (alih 
pengalaman dan keterampilan dari 
negara industri ke negara berkem­
bang untuk memperbaiki pendidikan 
kejuruan, 'partisipasi penduduk yang 
lebih baik dalam proses pembangun­
an.Di antara studi-studi pembangun~ 
an yang menonjol adalah program 
kesempatan kerja dunia tahun 1969 
~ kesempatan kerja). dan penelitian 
"kesempatan kerja,-pertumbuhan, dan 
kebutuhan dasar" yang diajukan pada 
konferensi ILO tahun 1976 'menge­
nai kesempatan .. kerja, "distrlbusi 
pendapatan, dan kemajuansosial. Ke­
dua dokumen mempunyai elemen­
elemen penting strategi pembangunan 
yang mengacupada kebutuhan dasar 
mayoritas :pendud\lk miskin, dengan 
dasar t(!oretis' dan propaganda yang 
berlangsung terutama melalui ILO. 
Keluarnya AS untuk beberapa 
waktu (tahun 1978/1979 dengan 
alasan a.!.: politisasi, kegiatan ILO 
melampaui wewenangnya) berarti 
kerugian penerimaan (sekitar 20%) 
keuangan ILO yang' dibiayai dan 
iuran anggota. Tahun '80-an, politik 
AS yang baruterhadap organisasi 
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PBB (kritik. terhadap kerJl PBB, 
dilakukan dengan menunda iuran) 
kembali lagi menyebabkan masalah, 
masalah keuangan sehingga me­
nyulitkan situasi kerja. Anggaran 
ganda tahun 1988/ ,1989 berjumlab 
sekitar 350 juta.US$; Publikasi a.l.: 
International Labour Review, Bul­
letin of Labour Statistics, Yearbook 
of Labour Statistics, Women at 
Work (masing-masing beberapa kali 
dalam setahun). 
Alamat: 4, Route de Mourillons, CH-1211 
Geof; Kantor Indonesia: JI. MlL Thamrin no. 
14, Jakarta Pusa!. do 
ILPES (Instituto Latinoamericano 
de Planificaci6n Economica Social) 
Organisasi Amerika Latin .untuk Fe­

rencaliaan Ekonomi dan Sosial, ber­

diri atas' inisiatif'CEPAL dim untuk 

. itu aktif dalam bidang pendidikan 

administrasi nasional yang mena­

ngani * rencana pembangunan. Juga 

menyediakan staf konsultan untuk 

peri1erintah~pemerintah di Amerika 

Latin. . . 

Alamat: Casilla 1567," Santiago de OUI", 

Cl)ile. dn 

ILRAD (International Laboratory 

for Research on Animal .Diseases) 

Laboratonum ~ Intemasional untuk 

Penelitian Penyakit-Penyakit Hewan 

(di Kenya) .. 

IMF (International Monetary Fund) 

Dana Moneter Internasional 

1. Pendirian, tugas, dan orga­
nisasi. Pend irian IMP merupakan ha­
sil "Konferensi Mata Uang dan Ke­
uangan" yang dilakukan "PBB di 
Bretton Woods (AS) Juli 1944. Ke­
45'· negara peserta menginginkan se­
buah tata baru hubungan ekonomi 
intemasional setelah perang dunia, 
yang memungkinkan perluasan per­
IMF 
dagangan dunia. ,berdasarkal1 mata 
uang-mata uang yangkonvertibel,dan 
menghindarkan pengulangan konflik­
konflik perdagangan di masa antara 
dua perang .dunia .. "Kesepakatan dana 
moneter internasional" yang berlaku 
mulai 27 Desember 1945, bersifat 
komprQmi antara .gambaran AS dan 
Inggris, meskipun AS lebih bisa me­
maksakan kepentingan karena di 
masa setelah perang ia berada dalam 
posisi penguasa dunia tanpa saingan. 
Negara-negaraanggota wajib .mena­
han kurstukarnya melalui intervensi­
intervensi ·ke pasar. devisa pada se­
buah jalur batas 1 % di atas dan di 
bawah yang dilaporkan ke IMF, da­
lam emas atau paritas yang mengacu 
ke US$. Setiap negllra boleh meng­
u,bah kurs tukar sampat 10% dari 
paritas awal jika terjadi kasus like­
tidakseimbangan fundamental"dalam 
•neraca pembayaran. Untuk itu ada 
kewajiban berkonsultasi dengan IMF. 
Demi kepentingan liberalisasi perda­
gangan, pembatasan lalu lintas devisa 
jangka lama hanya diizinkan untuk 
gerak modal. Jika terjadi kasus defisit 
neraca pembayaran semen tara, nega­
. ra-negara yang terkena akan men­
dapat kredit IMF untuk mengatasi­
nya. Penyediaan likuiditas internasio­
nal ini bertujuan membantu negara 
yang mengalami defisit untuk menye­
suaikan neraca pembayaran tl\npa 
melakukan pembatasan lalu !intas 
perdagangan dan pembayaran atau 
melakukan .Iangkah-Iangkah yang sa­
ngat deflatoris sifatnya. 
Jumlah kuotabergantungtinggi 
kewajiban iuran (subskripsi), hak 
mendapat kredit dan hak .suara setiap 
anggota,. ditetapkan 8,8 miliar US$. 
Pi antaranya AS 31,3%, Inggris 
14,8%, Rusia 13,6%, ana 6,3%, dan 
Perancis 5,1 %.pada penetapan kuo­
ta-seperti yang mudah dikenal-selain 
kriteria-kriteria ekonomi, juga ber­
peran' pentingpertimbangan-pertim­
bangan kekuasaan po'litik dan prestis. 
Berkaitan dengan· masalah bak. suara 
dalam struktur kuota yang sangat 
oligarki,djtambahkan sebuah elemen 
egaliter, yaitu setiap negara'mendapat 
bantuan 250 suara;berni lai 1l% dari 
suara keseluruhan. 
Setelah beberapa kali terjadi peng­
ujian dan peningkatan kuota, April 
1988 jumlahkuota ke-151 negara 
anggota adalah 89,99 miliar ·Special 
Drawing Rights. Dari seluruh hak 
suara, AS>mempunyai 19,14%, Jer­
man 5,79%, Inggris6,63%, Perancis 
4,81%, Jepang 4,53%, dan Saudi 
Arabia 3,44% . 
Bekas negara sO!lialis. yang men­
jadi anggota: Rumania· (sejak tahun 
.1972), Hongaria (sejak tahun 1982), 
Polandia (sejak tahun 1986), dan 
Vietnam. Uni Soviet memang ikut 
serta dalam perundingan-perunding­
an Bretton Woods, tetapi tidak masuk 
menjadi anggota. Polandia dan Ceko­
slowakia keluarsetelah menjadi ang­
gota selama beberapa tahun. Swiss 
tidak menjadi anggota meskipun me­
rupakan negara dengan mata uang 
yang kuat, tetapi ikut aktif di beberapa 
subbidang kegiatan-kegiatan IMF. 
Gremium pengambilan keputus­
an tertinggi adalah Dewan Gubemur; 
setiap negara mengutus ~eorang gu­
bernur dan seorang wakilnya. Dewan 
Gubernur biasanya bersidang setahun 
sekali dan mengambil keputusan-ke­
putusan pokok, misalnya penerimaan 
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anggota bam dan pembaban kuota. 
Gremium pimpinan sebenamyayang· 
menjalankan kegiatan sebari-bari ada­
lab Direktorat Eksekutif yang pada 
akhir April 1988 mempunyai 22 ang­
gota. Ada 6 Direktur Eksekutif ber­
asaldari AS, Inggris, Jerman, Pe­
rancis, Jepang, dlln Saudi Arabia, 
sedangkan 16 direkturlainnya dipilib 
oleh ·gubemur-gubemur negara ang­
gota lainnya setiap dua uibun sekali. 
Para direktur eksekutif setiap lima 
tahun sekali memilih direktur opera­
sional sebagai ketua yang sekaligus 
merupakan kepala staf karyawan 
IMF. Tempat kedudukan IMF adalab 
di Washington D.C. 
IMF dalam sistem Bretton Woods: 
karena para bapak perjanjian Bretton 
Wood memandang ringan permasa­
laban tabap rekonstruksi setelab pe­
rang dan IMF di bawab tekanan AS 
menjalankan politik perkreditan yang 
sangat bad-bati serta dikaitkan dengan 
persyaratan ketat, tak lama kemudian 
IMF tenggelam dalam sebuab "tahap 
mati suri" (Andersen), yang berlang­
sung sampai tabun 1956. Sementara 
itu, dengan Marshall Plan (European 
Recovery Program) telah· diciptakan 
instmmen yang membiayai alih sum­
ber daya yang menguntungkan pem­
bangunan kembali Eropa.Bagi pene­
rima tiantuan Europeran Recovery 
Program, akses ke dana IMF tertutup 
sama sekali. Media likuiditas mata 
uang cadanganberada di ·Iuar peng­
awasan IMF. Untuk itu. bank-bank 
sentral asing memakai US$ sebagai 
media cadangan. Tingginya cadangan 
emas AS. dah jaminan pencairan emas 
(berdasarkan Gold Reserve Act tahun 
1934) dari Departemen Keuangan AS, 
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membuat US$ sama baiknya dengan 
emas dim selain itudikenakan bunga. 
Karena produksi emas dengan harga 
35 US$ per ons emas mumi tidak 
cukilp untuk menutup kebutuban Ii­
kuiditas intemasicmal yang tumbuh 
pesat dalam perdagangan dunia, Iikui­
ditas diperluas terutama oleh mata 
uang cadangaD US$. Hal ini terjadi 
karena AS mengalami defisit neraca 
pembayaran-iniIah privilese mata 
uang cadangan-yang dapat dibiayai 
dengan notenpresse. Dengan bertam­
bahnya cadangan US$ pada bank­
bank sentral asing, hubungan antara 
cadangan US$ negara-negara -nasa bah 
dan cadangan emas AS memburuk. 
Pada akhir tahun '50-an tidak saja 
dimulai periode berfungsinya sistem 
Bretton Woods secara "normal", sete­
lah terJadi Krisis Suez (1956) yang 
menghidupkan kembali IMF (bantuan 
kredit ke Inggris dan Mesir) dan 12 
negaraEropa akhir tahun 1958 beralih 
ke konvertibilitas luar negeri; muncul 
juga tanda-tanda pertama krisis keper­
cayaan terhadap US$. Penjualan US$ 
yang spekulatif diiringi oleb permin­
taan swasta akan emas. Sampai akhir 
tahun '60-an AS berhasil mengatasi 
krisis standar emas-US$ yang de facto 
darinya berkembailg sistemBretton 
Woods, melalui langkah-langkah me­
ngurangi defisit neraca pembayaran, 
memakai instmmen bam kerja sama 
bank sentral dan menggugah disiplin 
dalam persekutuan. Dalam Kesepa­
katan Kredit Umum (1962), anggota 
Kelompok Sepuluh, yaitu negara-ne­
gara dengan mata uang terkuat, me­
nambah dana kredit untuk IMF yang 
dengan bantuannya akan memerangi 
gerak modal spekulatif terhadap mata 
IMF 
uang cadangan. Perundingan yang 
dilakukan Qleh K1ub Sepuluh me­
ngenai reformasi sistem. moneter in­
temasional (1963--1968) tahun 1969 
menghasilkan pembentukan sebuah 
media Iikuiditas internasional bam, 
yaitu Special Drawing Rights (SDR). 
Meskipun dipuji sebagai pembaruan 
revolusioner, perannya sebagai media 
cadangan tetaplah tidak besar. Kese­
pakatan distribusi SDR Desember 
1978 yang berjumlah 12 miliar SDR 
tahun 1979-1981 membuat jumlah 
pembagian SDR keseluruhan menjadi 
21,4 miliar SDR. Sejak tahun 1981 
tidak ada lagi pembagian SDR. 
Antara akhir tahun 1969-akhir 
tahun. 1972 cadangan devisa resmi 
naik, dari 33 miliar US$ menjadi 104 
miliar US$. lumlah k~eluruhan ca­
dangan mata uang resmi tanpa emas 
April 1988 adalah 516,7 miliar SDR. 
Kenaikan pesat defisit neraca 
pembayaran AS dan krisis spekulasi 
yang terprovokasi terhadap US$, me­
nyebabkan Presiden Nixon mengha­
pus jaminan pencairan emas untuk 
US$ (15 Agustus 1971). Ini adalah 
awal dad akhir sistem. Bretton 
Woods. Setelah berlangsung keber­
hasilan stabilisasi berumur pendek, di 
awal .tahun 1973 struktur kurs tukar 
baneur sama sekaJi, dan digantikan 
oleh kekuasaan mata. uang mengam­
bang yang setengah anarsi. 
2. Reformasi sistem moneter in­
ternasional. Mencari usul untuk 
mengolah sebuah tata baru hubungan 
moneter intemasional, merupakan tu­
juan dari komisi keduapuluh Dewan 
Gubemur di pertengahan tahun 1972. 
Tema pokok perundingan gremium 
ini. adalah bagaimana memperbaiki 
mekanisme penyesuaian neraca pem­
bayaran yang mengembangkan SDR 
sebagai media cadangan utama dan 
kembali ke kurs mata uang yang 
tetap, namun fleksibel. "Rancangan 
reformasi" (outline of reform) yang 
diajukan oleh komisi Juni 1974, 
menjadi usang kl,lrena realitas krisis 
minyak dan pergeseran dalam neraca 
pembayaran yang disebabkannya. 
Oleh karena itu, komisi memutuskan 
melakukan beberapa tindakan lang­
sung yang bertujuan mengatasi 
krisis, rriisalnya penciptaan *fasilitas 
minyak dan perluasan fasilitas dana. 
Setelah konsep sebuah reformasi fun­
damental dikubur, Perjanjian Kings­
ton/Jamaika membawa. kesepakatan 
mengenai reformasi separo-separo, 
tercantum dalam bentuk baru perjan­
jian mengenai IMF dan diputuskan 
April 1976 oleh Dewan Gubemur. 
Setelah itu, praktek mata uang meng­
ambang disahkan. Memang negara­
negara anggota wajib melakukan 
sederet prinsip-prinsip poJitik. kurs 
tukar (misalnya menghindari gerak 
kurs yang "eratis"), tetapi mereka 
tetap bebas. memilih kekuatan kurs 
tukar konkret. "Pelaksanaan sebuah 
sistem yang meluas dari aturan kurs 
tukar pada landasan paritas yang 
stllbil, tetapi mampu menyesuaikan 
diri" (AyatIV, 4) bergantung pada 
mayoritas 85% suara. Dana diberi 
tugas mengawasi poJitik kurs tukar 
anggotanya. Harga emas resmidiha­
puskan, dinas moneter negara-negara 
anggota diizinkan. berdagang emas 
dengan harga pasar. Anggota wajib 
bekerja sama "untuk menjalankan 
SDR menjadi media cadangan utama 
dari sistem moneter intemasional" 
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(Ayat XXII). Struktur pengambilan 
keputusan dana· dimodifikasi sede­
mikian rupa sehingga keputusan-ke'­
putusan terpenting memerlukanma­
yoritas 85% suara. Dengan demikian, 
AS dan negara-negara ME mem­
punyai sebuah minoritas perintang; 
SDR seperti sebelllmnya,· jauh dari 
sebuah media cadangan utama.· Per­
luasan likuiditasintemasional sejak 
awal tahun '70-an terus berlangsung 
tidak terkendali. Perkembangan kurs 
US$ yang tidak stabil menyebabkan 
sejumlah bank-bank sentral mendi­
versitikasi cadangan mata uangnya. 
3. IMF dan Dunia Ketiga. Kaitan 
<*link) yang dituntut oleh negara ber­
kembang· sejakpertengahan tahun 
'60-ao antara SDR dan pembiayaan 
pembangunan, memang kembalidi­
kemukakan oleh Komisi Keduapuluh 
IMF dan diterima masuk dalam "ran­
cangan reformasi" sebagai usul dua 
model, tetapi realisasinya terbentur 
padaperlawanan beberapanegara in­
dustri, terutama As dan Jeiman. Ar­
gumentasi tuntutan negara berkem­
bang akan pembagian SDR diatas 
proporsi masing~masing kuota IMF 
adalah dengan peinbagian SDR baru 
sehingga negara-negara tertentu" yang 
sering menghadapikesulitan-kesulit­
an besar dalam keseimbangan neraca 
pembayaran, akan bisa mendapatkan 
cadangan yang sangatdibutuhkan­
nya. Dengan demikian, mengoreksi 
secara bertabap distribusidana mata 
uang yang tidak seimbang dan meng­
hidupkan perdagangan dunia. Se­
dangkan pi.hak negara industri ber­
argumentasi, alih sumber daya me'­
lalui link akan bisa merangsang in­
flasi intemasionar dan menul'unkan 
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kepercayaan terhadapSDR. Pemba­
gian SDR yang disepakatisampai 
kini sebalikliya tidak mempurlyai 
dampak inflasi· yang berarti jika di­
bandingkan dengan penciptaan Iikui­
ditas internasional akibat defisitnera­
ca pembayaran AS. Karena k:esepa­
katanlMF tahun 1976 tidak memberi 
privilese kepadanegara berkeinba~g 
pada peinbagian SDR, keinginan 
mengubah kuota hanya dapat dila­
kukan dengan mengubah kesepakat­
an-kesepakatan IMF. 
Negara berkembang lalu tertarik 
akan suatu penguatan SDR karena 
mereka hanya memiliki . cadangan 
emas yang sedikit. Demoneterisasi 
emas yang efektif, seperti diinginkan 
oleb keputusan Jamaika tahun 1976, 
tidaJdahmllngkin karena adanya· per­
kembangan di pasar emas dan sikap 
bank-bank sentral terpenting. Ini ber­
laku, meskipun atau mungkin justru 
karena IMF sendiri menjalankan se­
buah· program penjualan emas yang 
dilakukan selama beberapa tahuh, de­
ngan cara sepertiga cadangan emas 
sejumlah 50 juta ODS separo dijual 
kembali kepada negara-negara ang­
gota sehatga35 US$ per ons, dan 
. sisanyadilelang pada pelelangan 
emas. Sebagiankeuntun~an dibetikan 
sebagaikredit kepada LLDCs, dan 
sebagian lagi dibagikan langsung ke 
negara berkembang. 
Haslldari pelelangan emas IMF 
menambah fasilitas khusus untuk 
niengatasi pemiasalahan khusus ne­
raca pembayaran yang sering diha­
dapi negara berkembang. Fasilitas­
fasilitas ini sesuai dengan larangan 
·diskriminasi, padli prinsipnya ter­
buka untuk seroua· negara anggota, 
IMF 

yaitu: a. fasilitas untuk "mengim­
bangi pembiayaan pada perubahan 
gerak hasil ekspor"(sejak tahun 
1963); b. fasilitas untuk membiayai 
... 
buffer stock (sejak tahun 1969). di­
berikankredit untuk negara-negara 
yang ikut ambil bagian datam ·Per­
janjian Bahan Mentah·intemasional; 
c. "dana fasilitas yang diperluas" 
yang dijalankan. tahun 1974, mem­
bantu neraca pembayaran jangka me­
nengah dengan tempo sampai 10 ta­
hun dengan syarat politik ekonomi 
lang relatif ketat (kondisionalitas); d. 
fasilitas minyak (1974) yang dicip­
takan sebagai reaksiterhadap kenaik­
an harga minyak, sekarang ini sudah 
tidak berlaku; e. "fasilitas pembiaya­
an tambahan" (fasilitas Witteveen) 
yang diaktifkan Februari 1979 de­
ngan tujuan menyediakan dana tam­
bahan bagi anggota-anggotanya yang 
merighadapi defisit neracapembaya,r­
an (tidak berlaku sejak tahun 1984); 
f. fasilitas penyesuaian struktur, di­
bentuk Maret 1986, memberi bantuan 
bersyarat lunak untuk neraca pem­
bayaran negara-negaraberpendapatan 
rendah dan menghadapi masalah de­
fisit neracapembayaran jlJngka pan­
jang dan sedang intensif menguatkan 
neraca pembayarannya,.ApriI 1988, 
62 negara mendapatkan fasHitas ini; 
25 perjanjian untuk fasilitas ini telah 
dilakukan; g. fasilitas penyesuaian 
struktur yang diperluas, dibuat akhir 
tahun 1987, membantu usaha negara­
negara berpendapatan rendah dalam 
usaha penyesuaian yang berorientasi 
pertumbuhan,melalui tambahan ban­
tuan pembiayaan bersyarat lunak. 
Persyaratan fasilitas ini (1988) sesuai 
lp-edit fasilitas. penyesuaian stru.ktur. 
Dana dari. kedua fasilitas ·ipi terikat 
persyaratan bahwa negara berkem­
bang bersamastaf IMF dan ·Bank 
Dunia mengembangkan sebuah kon­
sepkerangka . politik ekonomi. Kon­
tlik-konflik tertajam antara negara 
berkembang dan IMF adalah pada 
pembagian fasilitas· kredit secara 
umum dalam, ~ngka perjanjian pe­
nyediaan kredit (kredit standby). Ke­
mungkinan menarik kreditbergan~ 
tung pada kuota anggotadan cadang­
an mata uang masing-masi ng yang 
disimpan IMF. Penarikan otomatis 
(artinya, pembelian mata uang asing 
oleh mata uang negara) mungkin se­
tlnggi pangsa cadangan super, (sam­
pai 75% kuota) dan sampai 100% 
kuota, jika ini tidak melampauLjum­
lah mata uang negara tersebut dalam 
IMF (pangsa cadangan). Dalam em­
pat pangsa kredityang lebih tinggi 
dari masing-masing 25% kuota, ,pem­
berian kreditmensyaratkan bahwa 
pemerintah negara anggota yang me­
minta kredit wajib memberikan per­
nyataan keinginan (letter, of intent) 
menjalankan sebuah program penye­
suaian yangmemungkinkan, peng~ 
hapusan defisit neraca pembayarao. 
Hubungan pemberian kredit dengan 
persyaratanpolitik ekonomi (kondi­
sionalitas) mencerminkan kontradiksi 
nasabah-pengutang yang k(lDStitutif 
dalam politik moneter intemasional 
, dan pada IMF berlaku sebagai per­
syaratan mutlak untuk berhasil me­
nyehatkan neraca pembayaran. Be­
berapa tahun ,terakhir .program-prog- ' 
ram, stabilisasi yang didikte oleh IMF 
mengakibatkan kerusuhan-kerusuhan 
sosial di banyak negara, menyebab­
kan situasi kehidupanlapisan pen" 
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duduk misldn menjadi lebih burnk 
dan menimbulkan polarisasi yang 
mengancam meledakkan sistem de­
mokrasi yang 'Iabi!. Perkembangan 
ini menyebabkan maldn banyak kritik 
terhadap pelaksanaan kondisionalitas. 
Pembiayaan deusit neraea pem­
bayaran melalui pasar-pasar Eropa se­
lama tahun'70-an menyebabkan ba­
nyak negara berkembang berutang 
tanpa persyaratan dengan bunga riil 
negatif. Ketika terjadi peningkatan 
bunga,penurunan hasil ekspor, dan 
pemakaian modal yang diimpor se­
eara tidak eusien tiba <Ii batas ke­
tidaklayakan menerima kredit lagi 
maka mereka harus berpaling kembali 
ke IMF dan tunduk pada' disiplin 
kondisionalitas. Krisis utang tahun 
'80-an dengan demildan maldn me­
nguatkan posisi IMF. Baik bank-bank 
usaha maupun negara-neftara nasabah 
kebanyakan melakukan penjadwalan 
utang. Pemberian kredit-kredit baru 
bergantung pada kesepakatan negara 
pengutang dan IMF mengenai sebuah 
program stabilisasi. Sebagai koor­
dina tor operasi penunjang' keuangan 
pemerintah, bank sentral dan bank 
umum, IMF mengajukafi prapersya­
ratan kredit bank, baru dalam mem­
berikan kredit kesediaan, supaya 
bank-bank tidak mena:rik diri dari 
kegiatannya di negaraberkembang 
yang bersangkutan, sementara kredit­
kredit IMF dipakai untuk berutang. 
Dalam kelangsungan tahun '80­
an sudah samar batas antara' pem­
biayaan neracapembayaran dan ban­
fuan pembangunan, samar 'garis pe­
misah antara bidang kerja IMF dan 
Bank Dunia. Tahun 1979 Bank Dunia 
beralih memberikan "kredit penye­
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suaian struktur". Hal ini-mirip pe­
nyediaan kredit dari IMF-ditentukan 
untuk negara-negara: anggota yang se­
dang sungguh-sungguh memerangi 
kesulitan-kesulitan neraca, pembaYar­
annya. Tugas-tugas yang maldn tum­
pang tindih yang tidak hanya dihasil­
kan· dari peran kedualembaga ter­
sebut dalam mengatur krisis utang, 
menyebabkan terjadi pertukaran 
pengalaman yang intensif antara spe­
sialis kedua organisasi tersebut dan 
pada koordinasi bantuan-bantuan ke­
uangan. Pada penentuan program­
program IMF dan Bank Dunia untuk 
setiap .negara memang dicanangkan 
perlu menghindari semacam "kondi­
sionalitas yang tumpang tindih", da­
lam arti kemungkinan saling menge­
luarkan hak veto. Namun jelas, kerja 
sama erat Jembaga-Iembaga Bretton 
Woods ,makin meningkatkan posisi 
tawar mereka terhadap negara-negara 
penerima kredit. 
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Imperiaiisme Politik sebuah negara 
yang bertujuanmenguasai dan me­
ngendalikan bangsa lain yang berada 
di IUar baw negaranya, secara lang­
sung (melalui perluasan daerah ne­
garanya) atau tidak langsung (men­
lmpedaIlsme 
dominasi politik, ekonomi, militer, 
budaya), yang tidak mau tunduk ter­
badap tekanan dan pengaruh tersebut, 
selain itu. kepentingan sendiri dia­
baikan oleb penguasa imperialis. 
Untuk menjelaskan hasrat· eks­
pansi yang ada di negara-negara, di­
kembangkan sederet teori yang se­
ring hanya membahas sub-sub aspek 
dari masalah imperialisme atau tahap­
tabap imperialisme yang secara his­
toris terpisab-pisab. 
1. Model penjelasan teori kekua
saan imperialis mengerti politik im­
perialistis sebagai basil hasrat me­
nguasai oleh individu-individu yang 
haus kekuasaan, kelompok-kelompok 
atau negan yang .berp~ngarub. 
Schumpeter mendefinisikan imperi­
alisme sebagai disposisitanpa objek 
sebuab negara menjadi ekspansi pe­
nub kekerasan tanpa batas. 
Diterapkan ke negara-negara "Du­
nia Ketiga, imperialisme merupakan 
usaba menemukan dan menguasai 
daerab kolonial melalui kekejaman 
dan keserakahan. Model ini menim­
bulkan pendapat-pendapat yang. ab­
surd mengenai sistem dalam negen 
penguasa kolonial selama berabad­
abad dan .tidak· dapat menjelaskan 
keberbasilan pengarub kekuasaan tan­
pa perlu menaklukkannegara (misal­
nya British East.Indian Company). 
2. Model penjelasan politik-psi
kologi memperlibatkan tesis yang di­
terima umum dari hasil penelitian 
terbarumengenai politik internasio­
nal, dalam hal eratnya kaitan antara 
politik dalam negeri dan politik luar 
negeri. Imperialisme dalam perspektif 
ini terutama berfungsi sebagai sebuab 
politik dalam negerLImpenalisme 
dimengerti "secara sadar sebagai sa­
rana untuk tekanan sosial" (Anspre­
nger) didalam negeri yangmenya­
lurkan agresi yang bertumpuk-tum­
puk, keresahan terhadap tata sosial 
yang tidak adil. 
Di sam ping secara psikologis, hal 
. ini mempunyai konsekuensi-konse­
kuensi material bagi lapisan bawab 
yang dimobilisasi. Prosperitas ekono­
mi negara yang meluas secara im­
perialistis menjadi terjamin, dan 10­
yalitas mereka yang tidak puas de­
ngan situasi sosialnya dibeli dengan 
cara "sogok", Berkaitan dengan bal 
ini wakil-wakil aliran Third-Worldism 
selalu melancarkan kritik terhadap 
"aristokrat burub" di negara industri. 
3. Dalam model filsafat-kebuda
. yaan, 	 imperialisme lebih merupakan 
suatu legitimas! daripada model pen­
jelasan, Model ini menekankanmak­
na "berkah" yang diterima negara­
negara terbelakang dengan adanya 
penguasaan imperialistis oleb negara­
negara maju, terutama di bidang bu­
daya. Ideologi pengabsaban ini me­
libat imperialisme sebagai "tanggung 
jawab manusia berkulit putih" (Ki­
pling) untuk menyampaikan nilai­
nilai humaniter dan religius kepada 
Dunia Ketiga yang "biadab", Pemi­
kiran ini. berkaitan erat dengan zaman 
keemasan imperialisme Inggris di 
akhir abadke-19 dan terutama sekali 
dipupuk dengan sebuah kepercayaan 
yang naif akan sebuab keunggulan 
kultural yang tercermin melalui "in­
dustrialisasL Negara-negara Dunia 
Ketiga dalam mencapai kemerdeka­
annya berusaha mengbadapi gam bar­
an nilai asing yangberhasil dipak­
sakan masuk, dengan mengembang­
261 
ImperlaIisme 
kan tradisi, adat istiadat, bilhasa sen" 
diri, singkatnya: berusaha· mengisi 
kehidupan baru 'dalam .identiias me­
reka yang telah terdesak. 
4, Modelbaru dalam memper~ 
debatkan penjelasan teoretis menge­
nai imperialisme adalah model eko­
nomi politik. Dengan model ini di~ 
usahakanmembantah model teori pe­
tualangan kekuasaan dan mengolah 
dasar-dasar "objektif' imperialisme, 
meskipun sering juga gejala impe­
rialisme budaya kurang diperhatikan. 
Sebabcsebab ekonomi dari imperialis­
me mula-mula diolah oleh teori "bor­
juis" yang kntis. c.A. Conant dan 
terutama J.A. Hobson (Lenin banyak 
bertopang pada tulisan dalam peng­
antarnya) bertolak bahwa dengan 
tingkat perkembangan kapitalisme' 
yang dicapai, dimungkinkan terjadi 
•akumulasi modal secara berlebihan 
di. dalam negeri sebagai akibat pen­
dapatan lapisan masyarakat luas yang 
terlalu rendah dan permintaan yang 
kurang akan barang. Melalui ·inv~ 
tasi di pasar-pasar seberang lautan, 
, imperialisme memungkinkan meng­
atasi masalah penjualan dan investasi 
yang terjadi eli dalam negerinya. Ada 
dua hal yang, tidak dijelaskan oleh 
teori imperialisme; yaitu: a. kaitan 
antara politik ekspansi negara dan, 
investasi asing (investasi, asing juga 
mungldn. tanpa melakukan.petluasan 
wilayah negara); I). realitas· bahwa 
sebelum Perang Dunia I hanya. sete­
ngah investasi asing Inggris dilaku­
kan di daerah-daerah kekuasaannya, 
hanya 5% investasi asing ·Perancis 
dan hanya 2% hlvestasi asingJerman. 
Lenin menambahkan teori yang 
berargumentasi . demikian. Tulisan 
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. Akhir Kapitalisme" (1916) yang ber­
topang padatulisan pendahul uan 
Bucharin, karya Hilrerding, Kautsky, 
dan Luxemburg, menjadi 'ka'rya stan­
dar teori imperialisme marxis. Tesis­
tesisnya dianggap berlakU sampai se­
karang tidak saja dinegara-negara 
sosialis, melainkan juga oleh seba­
gian besar orang-orang kiri di negara­
negara industri Barat (Boccara, 
Mandel, Nehls). 
Menurut Lenin, imperialisme di­
tandai oleh: a. pemusatan produksi 
dan modal mencapai tingkat per­
kembangan yang sudah sedemildan 
tinggi sehingga menciptakan mono~ 
poli yang berperan menentukan da­
lam kehidupan ekonomi; b. pembilUr­
an modal bank denganmodal industri 
serta terciptanya sebuah oligarld ke­
uangan di atas basis modal keuangan; 
c. ekspor modal, berbeda dengan eks­
porbarang, mempunyai arti penting; 
d. terbentuklah persekutuan-perseku­
tuan kapitalisintemasional monopo­
Iistis, yang membagi dunia di antara 
mereka sendiri; e. pembagian dunia 
secara teritorial di antara kaum pe­
nguasa besar kapitalis, telah berakhir. 
Teori kapitalisme monopoli ne­
gara menambahkan ciri-ciri yang. di­
katakan Lenin dengan tujuan impe" 
rialisme negara-negara kapitalis, yai­
tu mendesak sosialisme di dunia. 
Dalam kritik terhadap tesis-tesis 
Lenin· dikatakan bahwa dartar kri­
teriayang dibuatnya tidak dapat men­
jelaskan kriteriaimperialisme, bagai­
mana misalnya di tahun '70-an arus­
ilrus investasi bergerak pada perban~ 
dingan 30 : 70 (negara berkemhang : 
negara industri), ek!!por modal ke 
imperialisme 
daerah dan negata jajahan tidak 
mempunyai arti periting;selanjutnya, 
seperti pada kritik terhadap Hobson 
dalam butir b), bahwa "pembagian 
dunia" di antara penguasa-penguasa 
kapitalis besar secara politik merupa­
kan proses ° dekolonisasi dan akhir­
nya imperialisme, yang menurut 
Lenin merupakan "stadium akhir ka­
pitalisme" dan "kapitalisme yang se­
dang saldt", sama seklili belum ber­
. akhir. 
Perlu dikemukakan bahwa se­
buah teori imperialisme yang me­
ngaitkan imperialisme ke perkem­
bangan kapitalisme, sejak semula me­
ngecualikan negara-negara sosialis 
dari tuduhan imperialisme. Tesis 
yang banyak diwakili Uni Soviet di­
tentang Cina dengan bersandar pada 
pengertian imperialisme menurut ted­
ri kekuasaan. Mereka melihat politik 
luar negeri Uni Soviet sebagai hasrat 
akan sebuah hegemoni dan merupa­
kan produk khas imperialisme so­
sialistis Uni Soviet yang perlu di­
perangi. 
5. IImu sejarah non~marxis, me­
ngatakan masa tahun 1~70-1918 da­
ri perspektif historis-deskriptif seba­
gai "abad imperialisme". Terutama 
Inggris sejak pertengahan abad ke-19 
membangun dunia jajahannya. Afrika 
dibagi-bagi di antara Inggris,Peran­
cis, Portugis, Belgia, dan Jerman. Di 
1imur Jauh Inggris dan Perancis me­
nguasai Asia Timur; Jepang memper­
tahankan daerah pengaruhnya di 
Mancuria terhadap Rusia (perang ta­
hun 1904/1905); Cina sejak tahun 
1900 menjadi bola mainan penguasa­
penguasa kolonial Eropa. 
Jika . pengertian imperiaJisme di'­
hubungkan dengan °kolonialisme, iin­
perialisme dalam periode tertentu di­
mungldnkan dibatasi secara mudah. 
Namun, yang perlu dipertanyakan, 
apakah tenaga-tenaga pendorong 
yang menimbulkan imperialisme dan 
terutama persyaratan-persyaratan eko­
nominya akan hllang begitu saja da­
lam proses dekolonisasi. Jadi, impe­
rialisme dimaksudkan hanya domi­
nasi negara; atau apakah imperialisme 
berubah gejalanya tidak saja sebagian 
dan sekarang terus berlangsung dalam 
bentuk ° neokolonialisme. 
6. Kelangsungan dan perubahan 
imperialisme baru dibahas di antara­
nya oleh *teori dependencia. J. Gal~ 
tung mencoba mengaitkan pengeta­
huan-pengetahuan .dad *penelitian 
perdamaian dengan kritik terhadap 
imperialisme yang dilakukan, oleh 
teori dependencia dalam sebuah Teo­
ri Struktural Imperialisme; 
Galtung mengerti hubungan ke­
tergantungan negara-negara Dunia 
Ketiga kepada negara~negara industri 
sebagai pencerminan °kekerasan 
strukturaldi dalam hubungan inter­
nasional. Namun, imperialisme oleh 
Galtung tidak hanya ditempatkan di 
tingkat hubungan antamegara, ia juga 
menganalisis posisi-posisi kepenting­
an antamegara di sentra dan antar­
negara di periferi <*model sentra-peri­
, feri). Menurut definisinya, imperialis­
me adalah hubungan sedemildan rupa 
antara sebuah bangsa di sentra dan 
sebuah bangsa di periferi sehingga 
terjadi harmoni' kepentingan antara 
sentra di bangsa sentra dan sentra di 
bangsa periferi, terjadi disharmoni 
yang lebih besar di antara bangsa" 
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bangsa di periferi daripada yang ber­
ada di bangsa-bangsa.sentra"dan ada 
disharmoni kepentingan antara peri­
feri di bangsa sentra dan periferi di 
bangsa periferi. 
. Model Galtung, yang mengiden­
tifikasi adanya 'batu loncatan sentra 
imperialis di sentra bangsa periferi, 
memungkinkan kelangsungan impe­
rialisme, meskipun terjadi ... kemerde:. 
kaan formal negara-negara.Dunia Ke­
tiga, Ia membatasi hal ini tidak hanya 
pada hubungan ketergantungan eko­
nomi dan membedakan 5 tipe im­
perialisme: a. imperialisme ekonomi, 
b. imperialisme politik, c. imperialis­
me militer, d. imperialisme komu­
nikasi, dan e. imperialisme kultural. 
Karena Galtung tidak berhasil me­
nentukan bobot relatif masing-masing 
imperialisme ini secara lebih persis, 
dalam danar ini pun terdapat kele­
mahan tesisnya. . 
Kepustakaall: I.A Hobson, Der Imperio./ismus, 
Koln/Berlin 1968; W.I. Lenin, "Der Imperialis­
mus als hochstes Stadium des Kapitalismus', 
dIm.: LW 22, hlm. 189 dst.; WJ. Mommsen, 
Dos Zeltaller des Imperio./ismus. Frallkfw'l 1969; 
D. Sengbaas (00.), Imperio./ismus u.nd struk­
!welle Gewalt, Frankfu1l 1912; H.U. Wehler, 
Biblio.graphie Zuni Imperio.lisnuis. Gottingell 
1977; A MackID.PlantN. Dayle, Imperiolism, 
Interventio.n and DevelopJnc!lll, London 1979; A 
Brewer, Marxist Theories of Imperialism. A 
Critical Survey, London 1980; A Szymanski, 
The Logie of Imperio.lism, New York 1981; W. 
Reinhard,. 'KoIonialismus/lmperialismus', dlm.: 
D. NohlenlP. Waldmann (00.), Dritte Welt, 
Miinchen J 987, hlm. 284 dst. rs 
Income terms of trade Koosep khu­
sus dari'terms of trade. Termasuk 
dalam hubungan ini adalah indeks 
hasil ekspor dan indeks harga impor 
dengan maksud menentukan perubah­
an-perubahan kapasitas impor sebuah 
negara. dn 
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indeksasl Dalampolitik bahan men­
. tah internasional merupakan proses 
untuk mengamankan hasil penjualan 
bahan mentah dari negara berkem­
bang pengekspor bahan mentah. Ada 
dua konsep: indeksasi langsung yaitu 
pengaitan harga bahan mentah pada 
harga barang industri yang diimpor 
sehingga hubungan.,pertukaran riil ti­
dak memburukkan commodity terms 
of trade d~nindeksasi tidak langsung, 
yaitu pembiayaan tambahan dari pi­
hak negara industri kepada negara 
berkembang 'pengekspor bahan men­
tah untuk mempertahankan kapasitas 
impor dan •income terms of trade 
sehingga perubahan-perubahan da­
lam jumlah ekspor tidak memburuk­
kan situasi hasil penjualan negara 
berkembang. 
Kepustakaan: I.A Cuddy, Inlernalwnal Price 
Indexation, Farnborougb/Lexington 1976; St. 
Baron dick., I nlernalwna/e ROMtoffpo/itil<; 
Tiibingen 1977. dn 
India Termasuk nepara berkembang 
miskin (kelompok MSAC). Sekali­
gus memiliki industri yang sangat 
berarti dan kapasitas teknologi yang 
besar. Masalah pembangunan yang 
pokok tidak terletak pada struktur 
ekonomi nasional, melainkan teruta­
ma dalam tata sosial. 
1. Dengan luas 3.287.782 km2 
India merupakan negara terluas ke­
tujuh di dunia. Tak ada negara lain 
seperti India yang ditandai oleh 
kontradiksi-kontradiksi besar tapo­
grafi dan iklim. Dataran tanah-tanah 
endapan yang subur ditepi Sungai 
Gangga bei-badapan dengan daerah 
kering dan padang pasir di India 
Barat (Rajasthan) dan India Tengah 
dan dengan hutan hujan tropis di 
sebelah timur (Assam) dan selatan 
India 
(Kerala). Sementara di dataran tinggi 
Himalaya berlaku iklim subpolar, di 
daerah barat ditemukan iklim pa­
dang pasir yang panas-kering, di 
timur laut lembab-kering, sebagian 
besar negara itu beriklim musim (mu­
sim panas yang lembab-panas,mu­
sim dingin yang dingin-kering, dan 
musimsemi yang kering-panas) dan 
di bagian selatan iklim tropis. Sesuai 
dengan jumlah hujan ada empat tipe 
vegetasi: curah hujan di atas 2.000 
mm setahun hujan tropis yang selalu 
hijau, 1.000-2.000 mm hutan-hutan 
musim, 500-1.000 mm peralihan dari 
hutan-hutan. musim ke padang semak 
be\ukar, dan di bawah 500 mmdae­
rahpadang semak bel uIcar. Vegetasi 
alami telah dihancurkan sebagian be­
sar oleh manusia danbinatang (ber­
cocok tanam dan perluasan menjadi 
padang rumput), atau sedikitnya di­
ubah. Dataran Sungai Gangga dan 
Assam sekarang hampirsemuanya 
adalah daerah pertanian terbuka. 
Dekkan makin dimanfaatkan untuk 
pertanian, hutan-hutan musim hanya 
menutupi tepi barat dan timur Delc­
kan, hutan hujan yang selaluhijau 
hanya ditemui di daerah pinggir pe­
gunungan barat dan di sebelah timur 
laut India. Di dataran rendah Gang­
. ga-Brabmaputra ada Icemungkinan 
pengairan kanalisasi.. denganmeng­
alihkan arus air darisungaj-sungai 
yang berair sepanjang tahun melalui 
jaringan sistem kanalisasi sampai ke 
.perladangan, pengumpulan air hujan 
serta air sungai di kolam-kolam 
(tanks) dan bak-bak penunjang serta 
penggunaan cadangan air tanah mela- . 
lui pompa. Jika es di Himalaya ter- . 
lambat mencair pada musim semi 
atau dan iklim musim terlambat atau 
curah hujan terlalu sedikit, kemung­
kinan pengairan tidak mencukupi, 
terjadi kegagalan panen besar-besar­
an. Bahaya banjir terjadi jika pen­
cairan es dan iklim musim bertemu. 
India kaya akan kekayaan tam­
bang dan tenaga air yang baruse­
bagian digunakan. Penambangan batu 
bara dan bijih besi di daerah yang 
sama (Bihar/Orissa) sehingga ongkos 
transportasi ?erkurang dan mengun­
tungkan pembangunan sebuah indus­
tri berat. Dibandingkan dengan batu 
bara dan bijih besi, jumlah minyak 
bumi dan gas bumi lebih sedikit; 
tahul1-tahuri terakhir baru ditemukan 
di . Bombay High. 80% Icebutuhan 
energi komerSial dapat tertutup dari . 
eksploitasi sendirL 
Marigan yang ditemukan dapat 
diekspor dalam jumlah besar; India 
adalah produsen mika terbesar. dan 
produsen mangan nomor enam ter­
besar di dunia. Bahan mentah pen­
ting selanjutnya adalah bijih. krom, 
bauksit, batu kapur, garam batu, .dan 
tembaga.. Selanjutnya ada timah hi­
tam? seng, aspal, alkali, antimon, 
molidan, Icobalt, nikel, timah, emas, 
torium, dan berilium. 
2. Penduduk India (tahun 1989 . 
sekitar 818 juta) secara etnis, ba­
hasa, dan kepercayaan adalah hete­
mgen; mempunyai lebih dari 1.600 
bahasa dan diale!c, dan semua agama 
terbesar di dunia terwakili dalam 
jumlah besar. Dengan pemusatan re­
gional setiap kelompok, di India ter­
dapat masalah minoritas yang sangat 
berbeda-beda yang membebani per­
satuan negara. 
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Hampir 40% penduduk berusia di . 
bawah J5 tahun. Antara tahun 1971­
1981 jumlah penduduk naik 137Juta 
atau 25%; sepuluh tahun sebelumnya 
adalah 24,8%. Pertumbuhan tahunan 
sekarang adalah 2%(33ke\ahiran dan 
12 kematian per1.OOOpenduduk). 
Kepadatanpenduduk tahun 1989 
adalah 249 orang/km2, sedangkan 
tahun 1971 adalah 167 orang (ter­
masuk Jammu dan Kasmir). Kepa­
datan penduduk di masin1-masing 
daerah adalah 600 orang/km (Kerala, 
Bengali). Jumlah buta aksara memang 
turun, tetapi angJal64% masih tetap 
tinggi, terutama di. pedesaan (77%). 
77% daii penduduk hidup di daerah
.
- " 
pedesaan (1981), pelarian dari pe- . 
desaan menyebabklin jUD]lah pendu­
duk yang hidup di perkotaanmening­
kat pesat: di kota~kota berpenduduk 
12 juta orang hidup42 'jllta 'penduduk 
(1981), di antaranya di Kalkuta 9,2 
juta (termasuk kota-kota satelitnya), 
Bombay Besar 8,2 juta,dan Delhi 5,7 
juta. Mayoritas penduduk beragama 
Hindu (83%),11% Islam (terutama di 
India Utara), di antaranya 3/4 kaum 
Suni dan 1/4 Syhlh, di samping Kris- . 
ten (2,4%), di antaranya. sebagian 
besar Katolik, Sikh (2,0%, terutama 
di Punjab), Jaina (0,5%), dan Buddha 
(0,7%), sekitar 200.000 beragama. 
Parsida:n 12~OOO Yahudi.Tidak ada 
data-data . mengenai lisaI usul etnis, 
tetapi sebagian beSarkelompok pen­
duduk Iliempunyai bahasa Irido-Eropa 
(Hindi, Urdu, Ben'gaJi, dsb. 72%) di­
bandingkan bahasa Drawida(Telugu, . 
Tamil,dsb; 25%)~ 
. Pertengahan abad ke-19 seluruh 
India berada .dalamkekuasaan Ing­
gris. Tidak semua daerah ditak:lukk:an 
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dan berada langsung di bawah ad­
ministrasi Inggris. Dalam banyak 
kasus, .kemerdekaan formal kerajaan­
kerajaandan daerahsulru tetap ada. 
Tahun 1857 terjadi pemberontakan 
besar pertama melawan kekuasaan 
perusahaan Hindia Timur milik Ing­
gris .(pemberontakan Mutiny atau 
S~poy), yang ditindas secarakejam; 
kemUdian kerajaan Inggris· mengam­
bi! alih pemerintahan (1858), ratu 
Inggris menjadi kaisar India (sebagai 
penerus kaisar Moghul). Di samping 
kelruasaan teritorial Inggris, kegiatan 
ekonomi juga meningkat. Di masa 
awal diutamakan pengawasan atas 
perdagangan :India, diteruskan ke 
pengawasan pajak, upeti dan di abad 
ke-19 manufaktur, pertambangan; ke­
reta api, • perkebunan (indigo, kopi, 
teh, karet), dan industri-industri yang 
berkembang (serat yute dan kapas). 
India menyediakan bahan mentah dan 
tenaga kerja murah, sekaligus meru­
pakanpasar penjualan. Ini juga me­
refleksi pengaruh berbagai kelompok 
orang Inggris di India: setelah pe­
dagalig dan para petualang di abad 
ke-19, Iliakin banyak muneul kaum 
bangsawan muda (tentara dan ad­
ministrasi). Berbedadengan daerah 
jajahan lnggris di Afrika, Amerika, 
dan Australia, India tidak merupakan 
kolonikaum pendatang. Selainbe­
berapaperkebunan,'orang Inggris ti­
dak mempunyai pangsa yang besar 
dalampemilikan tanah; diukur pada 
penduduk India, jumlahorang Ing­
gris yang 'hidup di India selalu se­
dikit. 
Sejak akhir abad ke-19 gerakan 
pembebasan makin gencar (Partai 
Kongres,gerakan • Gandhi yang anti­
India 
kekerasan dan pembangkangan sipil). 
Dua perang dunia.menguatkan bobot 
politik dan ekonomi daerab jajaban, 
yang melemabkan negara penjajab­
nya; setelab tahun 1919 (Dyarsi) dan 
tahun 1935 mendapatkan administrasi 
sendiri, kemerdekaan tak bisa ditahan 
lagi. Masalah tersulitpada waktu itu 
adalah mengorganisasi kehidupan 
bersama orang Hindu dan Islam, ter­
utama di .India utara, di sana bergan­
tian terdapat mayoritas kekuatan. Ka­
rena takut akan mayorisasi orang 
Hindu, orang Islam memperjuangkan 
pembagian India. 15 Agustus. 1947 
India merdeka, banyak daerah. di 
barat laut dan Bengali Timur jatub ke 
Pakistan. 
Pembagian dalam bentuk ini tidak 
diduga, akibatnya terjadi tiga kali 
perang dengan Pakistan (1947/1948, 
1965, 1971) dan pengejaran serta 
pengusiran minoritas agama di kedua 
negara baru. Di dalam politik dalam 
negeri, masalab yang utama adalah 
konsolidasi, integrasi kerajaan-keraja­
an, diskusi mengenai undang-undang 
dasar, dan pertikaian mengenai baha­
sa yang menyebabkan dalam tata baru 
India sekarang terdapat' 25 negara 
bagian yang betbeda bahasa dan 6 
daerah tentorial. Dari pendirian nega­
ra sampai tahun 1977 Partai Kongres 
merupakan kekuatan politik pemerin­
tah. Setelah ketidakpuasan terhadap 
politik pemerintab Indira Gandbi 
(putriperdana menteri' pertama, 
lawabarlal Nehru) karena politikilya 
untuk pemaksaan pertumbuhan dan 
"industrialisasi, pelanggaran "hak aSa­
si manusia (situasi darurat,· sensor 
pers, penangkapan oposisi) dan ste-­
rilisasi massal, menyebabkan oposisi 
(termasuk kelompok~kelompok sem­
palan dari Partai Kongres) bersatu da­
lam pemilu dan berbasil menjatuh­
kannya. Dengan politik konservatif 
dan religius,Morarji Desai sebagai 
penggantinya, tidak dapat bertahan; 
pemerintahannya terpecah-pecah da­
lam perdebatan mengenai larangan 
minuman keras dan makan daging 
sapi . 
. ,Pemilu lanuari 1980 dimenang~ 
kan kembali olehIndira Gandhi. Baik 
politik dalam negeri maupun luar ne­
geri, tetap dikaitkan dengan haluan 
lama: ke dalam; pemapanankekua­
saan pusat dan keluar, memerdeka" 
kan diri dad ketergantungan terhadap 
AS (meskipun mendapat banyak ban­
tuan bahan pangan di tahun '50-an 
dan '60-an), dan bersandar pada Uni 
Soviet sebagai bobot tandingan da­
lam pertikaian terus-menerus dengan 
Pakistan dan Cina (Perang Perbatasan 
tahun 1962). 
InvasiUni Soviet ke Afghanistan 
menyebabkan revisi besar-besaran 
dalam politik luar negeri India: India 
tidak menginginkan ekspansi lanjut 
Uni Soviet dan hilangnya Pakistan 
sebagai negara penyangga. Atas irii~ 
siatif Presiden Bangladesb, Zia-ur-· 
Rahman, terjadi pendekatan negara­
negara AsiaSelatan di dalam South 
Asian Association for Regional 
Cooperation (SAARC). Bersamaan 
dengan itu ketegangan-ketegangan 
politik dalam negerimakin tajam, dan 
1983 meletus konflik-konflik regional 
di Assam dan Punjab. Sementara 
huru-hara di Assam terutama dituju­
kanpada . orang Bengali dan orang 
Islam,orarig-orang Sikh yang militan 
menuntut otonomi untuk Punjab dan 
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berlrumpul di Candi Emas di Arnrit­
sar, kemudian diserbu oleh militer 
setelah berlangsung perang yang se­
ngit. Intervensi ini dirasakan sebagai 
penghinaan terhadap tempat suci me­
reka sehingga akhirnya terjadi pem­
bunuhan terhadap Perdana Menteri 
Indira Gandhi oleh pengawal-peng­
awalnya (Sikh). Sebagai pengganti, 
terpilih Rajiv Gandhi, putranya,dan 
di dalam pemilu dilruatkan dengan 
mayoritas besar dalam Partai Kong­
res..Politik liberalisasi dan moder­
nisasi ekonomi India yang dilakukan­
nya, menimbulkan pertumbuhan kuat 
ekonomi; denganmelalrukan politik 
·self-reliance (sejak pertengahan ta­
hun '60-an) India. memiliki cukup 
cadangan untuk mengatasi masalah 
dua tahun panen yang sangat buruk 
tanpa harus merugikan pertumbuhan. 
Keluar, Rajiv Gandhi mengikuti garis 
ibunya, yaitu politik penguasa regio­
nal: tahun 1987 "tentara perdamaian" 
India dikerahkan untukmenghentikan 
perang saudara antara orang Tamil 
dan orang Singhali di Sri Lanka, 
tahun 1988 mengakhiri sebuah usaha 
kudeta di Maladewa. Dalam pemilih­
an Desember 1989 Front Nasional 
berhasil mematahkan dominasi Partai 
Kongres, Vishwanath Pratap Singh 
menggantikan Rajiv Gandhi sebagai 
perdana menterl. Usaha Rajiv Gandhi 
untuk kembaJi ke kekuasaan gagaI 
karena ia terbunuh Mei 1991 ketika 
sedang melakukan kampanye pemilu. 
Kemudian, pengganti perdana menteri 
adalah Narasimha Rao. 
3. Sementara di satu pihak me­
nurut perkiraan ·FAO. (1972:-1974) 
sejumlah 175 juta penpuduk atau 
35% penduduktidak mendapatkan 
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1.468 kkal yang dianggap sebagai 
eksistensiminimal (rata-rata 1.970 
kkal) dan PNB tahun 1989: 340 US$ 
per kapi ta, termasuk terendah di du­
nia. Menurut perhitungannya sendiri, 
dalam produksi industri ia berada di 
urutan ke-16 (benang katun urutan 
ke-3,besi urutan ke-9, listrik ke-ll, 
baja ke-15, dan rokok di urutan ke-9). 
Sektor yang mendominasi tetap per­
tanian, yang memberikan kontribusi 
sepertiga dari' ·pendapatannasional 
dan seperempat dari ekspor. Ukuran 
usaha rata-rata (1980/1981) hanya 
mencapai 1,8 ha, di antaranya 1,6 ha 
diolah. Hampir separo dari se1uruh 
usaha pertanian berukuran lebih keeil 
dari 1 ha; 2,7% lebih besar dari 10 
ha. Dari 197 juta ha lahan pertanian, 
tahun 1986/1987 diolah seluas 143 
juta ha, termasuk pemakaian laban 
beberapa kali sehinggaterdapat lahan 
panen seluas 175 juta ha. Di atasl26 
juta ha ditanam· gandum untuk pa­
ngan, di atas 19 juta ha untuk biji­
bijian minyak dan sisanya untuk 
tumbuhan ekspor. Tahun 1983/1984 
sekitar 54 juta ha lahan diairi secara 
buatan, sedarigkan 38 juta ha secara 
alamL Pemakaian pupuk tahun 1986/ 
1987 berjumlah sekitar 8,8 juta ton 
(pupuk murni), sedangkan .. tahun 
1969/1970hanya 2 juta ton. Pemakai­
an bibitunggul bisa diperluas, dari 11 
juta ha (1969/1970) menjadi 54 juta 
ha (1986/1987). Sayur-sayuran, rem­
pah-rempah, dan buah-buahan dita­
nam untuk kebutuhan mereka sendiri. 
Ekspor yang penting adalah teh, ka­
pas, minyak nabati dan biji-bijian 
minyak, lada, tembakau, kopi, serta 
kacang mete. 
India 
lumlah temak tahun ~987 diper­
kirakan 199 juta sapi (15% jum[ah 
dunia) dan 74 juta kerbau (54%); 
dipakai untuk membajak dan untuk 
produksi susu (India adalahprodusen 
terbesar nomor empat <Ii dunia). HasH 
yang didapatkan sedikit karena pem­
berian pangan yang tidak cukup dan 
kondisi peternakan yang buruk. Pe­
ngaruh memuja sapi yang tidak 
menguntungkan secara ekonomi, ter­
lain dilebih-Iebihkan oleh yang ber­
ada di luar India; yang pasti, sapi 
tidak dipelihara untuk diambil. da­
gingnya. Kulit,. kapas, dan kotoran 
sapi (bahan bakar) merupakan pro­
duk terpenting yang berasal dari. bi­
natang. 
Dengan penambangan 176 juta 
ton batu bara dan 52 juta ton bijih 
besi, India termasuk negara tambang 
terbesar di dunia (1987). Produksi 
Iistrik (tahun 1986/1987: 202 miliar 
kWh) memang banyak untuk sebuah 
negara berkembang, tetapi hanya me­
rupakan sebuah konsumsi 176 kWh 
per kapita. lndustri sebagian besar 
adalah milik swasta, negara juga aktif 
di bidang bahan dasar. Hampir se­
paro produksi industri bisa ditingkat­
kan serna sa tahun '70-ansehingga 
India saat illi praktis bisa mempro­
duksi semua barang konsumsi dan 
sebagian besar tbarang investasi. Se­
lain itu, India memiliki industri nuk­
Iir, ruang angk:asa, dan persenjataan 
yang berhasil. Dengan adanya tingkat 
teknologi yang sebagian tinggi dan 
industri India, dalam pasar-pasar in­
temasional. ia berk:embang menjadi 
pesaingyang berhasil. Uk:uran mut­
lak: industri India jangari sampai me­
ngaburkan realitas bahwa India masih 
tetap termasuk negara yang paling 
sedikit berkembang, dilihat dari si­
tuasi pemenuhan produk-produk: in­
dustri untuk: pengadaan per kapita. 
4. Berbeda jelas dengan k:eber­
hasilan-keberhasilan pertumbuhan 
ekonomi ini, pembangunan sosial 
mengalami perlawanan-perlawanan 
akibat tata sosial (sistem kasta) yang 
hierarkis berlandaskan agama. Ditan­
dai oleh pembatasan jelas kelompok 
sendiri melalui profesi, endogami, 
dan solidaritas terhadap kelompok 
lain. Usaha-usaha membangun orga­
nisasi ekonomi dan sosial yang ber­
fungsi, berlangsung memotong hie­
rarki dalam kelompok agama atas 
kasta/jati (misalnya pada saat pen­
dirian sebuah tkoperasi desa), men­
dapatkan kesulitan. Selain anggota 
kasta "yang tak tersentuh", yaitu 
orang Hindu· yang tidak termasuk 
salah satu dari empat vamas (Brah­
mana, Ksatria, Waisya, Sudra), pen­
duduk suku (India timur laut dan 
India tengah) mempunyai posisi 
khusus. Masalah kasta tidak terbatas 
pada orang Hindu, terutama kelom­
pok yang tidak dihargai yang mela­
k:ukan pekerjaan-pekerjaan "tidak 
bersih" (misalnya segala macam ke- . 
giatan membersihkan dan pengolah 
k:ulit), ada juga orang Islam dan Kris­
ten. Posisi istimewa adalah kelompok 
orang Parsi yang kedl tetapi berpe­
ngaruh besar secara politik dan eko­
nomi. 
Pada sebuah kuota tingkat ke­
sempatan kerja 37% (termasuk mar­
ginal workers), diperlukan 6 juta tem~ 
pat k:erja tambahan setiap tahun. Ia 
peflu disediakan terutama oleh per­
tanian atau sektor jasa yang sudah 
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terlalu penuh. Sekter yang "teror­
ganisasi" (negara dan perusahaan 
swasta dengan karyawan sepuluh 
orang dan lebih) tahun1986 men­
cakup 25 juta. 
Mengenai tingginya * pengang­
guran tidak ada data yang bisa dian­
dalkan, juga terdapat masalah pe­
milahan dan jumlah pengangguran 
musiman, kesempatan kerja kurang. 
Jika pendapatan dipakai sebagai 
ukuran, komisi perencana India men­
dapatkan bahwa 30% penduduk ka.: 
dang-lcadang atau sepenuhnya dapat 
dianggap lrurang mendapatkankerja. 
Tahun 1973/1974 mereka hanya me­
nerima 13,4% konsumsi pribadi; per­
kiraan im masih dapat berlalrusampai 
sekarang. ,'Distribusi pendapatan re­
latif Indiamenurut petkiraan 'Bank 
Dunia hampir identik dengan Jer­
man-hanya saja dengan tingkat pen­
dapatan yang berbeda. 
5.Sebenarnya jika melihat ke­
,kayaan tambangnya, patensi energi 
dan infrastrukturnya, sebenarnya 
perspekUf perkembangan India meng­
untungkan. India, tidak seperti negara 
berkembang Jainnya, kurang bergan­
tung pada 'alih teknologi. Dalam 
rangka *TCDC, India menawarkan 
teknologi ke negara berkembang lain, 
PermasaJahan-permasaJahan yang ter­
letak pada tata sosial India dan seja­
rahuya, merupakan penyebab tidak. 
tercapainya keberhasilan pembangun­
an selanjutnya. Kekayaan yang lliar 
biasa dan • miskin besar yang berdiri 
bersama-sama telah bisa diamati sejak 
masa prapenjajahan Inggris; dosa Ing­
gris adalah makin menguatkan per­
bedaan im, juga pengharicuran peng­
rajin dan polarisasi melalui penghan­
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cUran terus lapisan menengah.· Ad· 
ministrasi dan' pendidikan mengacu 
pada kebutuhan-kebutuhan penguasa 
kolonial untuk meligurus negara itu 
denganpersonal sesedikit mungkin, 
tetapi bisa mendapatkan keuntungan 
setinggi mungkin. Hal ini menyebab­
kan orgamsasi-organisasi politik yang 
mampu berfungsi di tingkat bawah 
hampir hancur sama sekali.· ·Pen­
didikan dulu dan sekarang mempu­
nyai karakter eliter, terutama pendi. 
dikan teknik dan i1mu pengetahuan 
alam sangat diabaikan; Setelah mer­
deka, India mengambil alih sistem 
administrasi .ini; keputusan-keputusan 
politik diteruskan secara ragu-ragu 
kepada satuan-satuan politik bawah 
(desa, distrik). 
Organisasi sosial berlangsung da­
lam keluarga, kerabat atau kasta, da­
lam bidang politik ini menyebabkan 
kemuncul an*klientelisme. Karena 
berbagai kelompok sosi81 (kasta) di 
tinglcat lokal secai:a sadar saling 
memisahkan diri,. struktur ini sulit 
atau hanya perlahan bisa diatasi. Na­
mun, im berarti bahwa bahan konflik 
sosial maldn bertumpuk yang dalam 
situasi-situasi krisis (banjir, musim 
kering, pertikaian agama) menimbul~ 
kan konflik-konflik politik. Dengan 
kondisi im kelihatannya perkembang­
an ekonomi yang mungkin ada akan . 
terancam pertama-tama oleh masalah 
internal. 
Kepustakaan: G. Myrdal. ,AsiM Drama. An 
InqUiry into lhe Poverty ofNlllions, New York 
1968; H. Iyer/C. KrUger. Indien. WU'lSchaf/s­
macht del' Zukunft. Lugano 1981; H. Knlke/D. 
Rotbermund, Geschichte Indiens, Stuttgart 
1982; H. Wnl!; "Indien", dim.: .HDW H, 7, 
Hamburg 1982, him. 122 dst.; D. Rothermund, 
IIIlilens WirlSchaftsgeschichte, Paderborn 1985; 
D. Kantowsky, Indien. Gesellschafi und 
indikator 
ElUWicklung, Frankfurt 1986; J. Wiemann, In­
dien. Se:lbstfesse1ung des ElIlWicklungspole:n-
IUds, Berlin 1988. WPZ 
indikator Penunjuk yang dapat di­
amati ataudiukur untuk masalah atau 
konstruksi politik tertentu yang di­
anggap tidak bisa diamati. Indikator 
merupakan penunjuk untuk situasi 
dan kon~isi masy~rakat. Misalnya, 
tingkat buta aksara suatu bangsa 
mencerminkan tingkat pendidikan­
nya, atau tingkat .harapan hidup rata­
rata dalam .tahun kelahiran merupa­
kan indikator untuk pengadaan ke­
sehatan bagi sebuah .bangsa dan sta­
tus • pangannya. Jadi, sebuah indika­
tor adahih lebih daripada yang diukur 
secara langsung; lebih daripada ha­
nyadata-data dan informasi statistik. 
Untuk mengarilsi -diskrepatlsi antara 
indikator dan konstruksi ini, diper­
lukan sebuah adekuasi definisi yang 
mendekatkan "yang sebenarnya di­
maksud" dengan satuan-satuan, tan­
da-tanda, dan modalitas masing-ma­
sing indikator yang bisa ditangkap 
secara statistik-empiris dengan kese­
luruhannya. Semakinadekuasi ini 
mampu, semakin baik kelangsungan 
"pewarnaan kembali semantik". Data­
data indikator-indikator pembangun­
an (ekonomi, sosial, dan politik) 
merupakan variabel-variabel yang da­
lam kasus ideal representatif untuk 
sub-sub aspek dari proses~proses 
pembangunan yang sudah terdefinisi 
baik. Tidak terdapat sebuah indikator 
pun yang cocok untuk mengukur in­
dikator dalam arti umum, meskipu[) 
PNB per kapita di masa laJu sering 
dianggap memiliki sifat umum ini. 
Indikator-indikator pembangunan 'apa 
yang dipilih untuk membuat pernya­
taan mengenai tingkat perkembangan 
dan prosespembangunan, bergantung 
pada definisi pembangunan yang 
menjadi landasannya. 
!lPenggunaan indikator mencer~ 
minkan sebuah usaha untuk meng­
kuantifikasi konsepsi atau definisi 
pembangunan" (McGranahan). 
Penelitian mengenai indikator 
membahas masalah bagaimana me­
nentukan indikator-indikator sebaik 
mungkin, artinya yang paling bisa 
menangkap fenomena-fenomena yang 
perlu direpresentasikan (misalnya 
tingkat harapan hidup dianggap in­
dikator yang lebih baik dibandingkan 
angka penduduk per dokter). Pada 
penentuan indikator-indikator pemba­
ngunan, pertama-tama perlu dijelas­
kan bahwa setiap konstruksi' dapat 
digambarkan secara cukup hanya oleh 
satu indikator, atau kompl~ksitas kon­
struksi memerlukan penggambaran 
multidimensional melalui sekeJompok 
indikator. Sesuai dengan tujuan ada­
lah membedakan antara indikator-in­
dikator input (misalnya kuota penye­
kolahan) dan indikator-indikator out­
put (misalnya tingkat melekaksara), 
di mana yang berorientasi kepada 
output pada pokoknya dianggap ber­
argumentasi lebih kuat. 
Kesimpulan penghitungan bebe­
rapa indikator dapat dilakukan da­
lam bentuk indeks; konstruksinya 
jelas menggambarkan pili han waktu 
dan masalah serta bobotnya. Misal­
nya Physical Quality of Life Index 
(PQLI) dari Morris mencakup indi­
kator-indikator output yang seimbang 
.dari tingkat kematian bayi, tingkat 
harapan' hidup, dan kuota melek hu­
ruf orang dewllsa bersama-sama men­
jadi indeks pembangunan normatif. 
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Sebuah indeks pembangunan perlu 
memenuhi persyaratan-persyaratan: 
kemerdekaan dari masing-masing sis.; 
tern ekonomi dan masyarakat yang 
diberJakukan, tidak bersifat etno­
sentris, berorientasi output, peka 
untuk aspek distribusi, kemungkinan 
penelitian yang mudah dan dapat di­
mengerti, serta dapat dibandingkan 
secara internasional, Jika indikator­
indikator pembangunan untuk negara 
berkembang hanya merupakan data­
data "Iunak" yang memiliki tingkat 
otonomL keeH, untuk pengolahim sta­
tistiknya memerlukan P~Qses adaptif 
yang sesuai. Misalnya, pengenalan 
model ~cara hermeneutik, analisis 
jalan atali soft modelling. -> pemba­
ngunan, -> pendapatanper kapita. 
Kepustakaan: D. McGranahan, "Entwickhmgsin­
dikatoren und Entwiclcllmgsmodelle". dlm.: 
HDW I, 1, Hamburg 1974, Wm.208 dst.; G . 
Addicks, Au;<sagefiihigkeil. wirrschaft/iCher and 
sazialer Indikatoren der Entwfckiungsmessung, 
Augsburg 1977; M.D. Morris, Measuring the 
Condition of the World's Poor. The Physical 
Qwlity of Life 11Ilk!c, New York 1979; H.-J. 
Hoffmann-NowOtny (00.), Soziale Indikatoren 
Un interlUltiolUl/en Verg/eich, Frankfurt 1980; G. 
Menges, Adaptille Statistik: 8emerkungen iiber 
""uere Bestrebungen in der statistischen 
Methodalogie, Slatistische Hefte 21 (1980), him. 
182':"208; M. Bunge, 'Development Indicators", 
dlm.: Social IndicatOrs Research 9 (1981), him. 
369-385; D. Nohlen! F. Nuscheler, "Indikatoren 
von Unterentwicklung und Entwicklung. 
Probleme der Messung und quantifizierenden 
Analyse", dlm.:HDWII, 1, Hamburg i982, him. 
45i-485; H. Sang-meister, Indikatoren der WeI­
temwickiitng, EZ 23 (1982), vol. 3, him. 20; D. 
McGranabanlli Pizarro/Co Richard,Measure­
ment and Analysis 0/ Socio-economi.c Develo~ 
men!, UNRISD. Geneva 1985. hs 
indikator kesehatan Ukuran-ukur­
an kedokteran, biologi atau Hmu so­
sial yang mencoba menghitung si­
tuasi kesehatan seseorang atau satu 
. . Gambar 3: Model indikat;'r untuk. empat bidang kebtA:uhan dasar 
x, penduduk perkotaan delam % penduduk 
keseluruhim 
Xs pangsa penduduk dengim ak5es ke. air 
yang baik 
Xs indeks rata-rata produksi pangan per 
kapita 
x. korisumsi kalari per hari dan per kapita 
dalam. % kebutuhan. 
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Xs tingkat penyekolahan primer (Iaki-Iaki) 
Xs tingkat penyekolahan primer 
(perempuan) 
y, tingkat kematian bayi (0-1 tahun) 
y. . tingkat harapan hidup pada kelahiran 
y. tingkat melek huruf (dewasa) 
z, penduduk' per dokter 
z. PNB per kapita 
, indirect rule - Indonesia 
kelompok atau bangsa. Indikator ke­
sebatan tidak dapat menentukan se­
cara persis, sering diikuti kesalahan­
kesalahan pengukuran yang tidak di­
kenaI: Angka-angka demografi se­
perti angka kematian ataupenyakit 
bayi, anak-anak, ibu atau umurdan 
jenis kelamin (mortalitas, morbidi­
tas), kesuburan atau harapan hidup, 
merupakan indikator-indikator situasi 
kesehatan sebuah bangsa. Statistik 
penyakit, penyakit menular, dan ru­
wah sakit, hanya memberikan se­
, dikit informasi mengenai pengadaan 
kesehatan di sebuah bangsa. 
Indikator-indikator kesehatan ti­
dak langsung merupakan angka­
angka untukdikemukakan, distribusi 
dan kemampuan pelayanan kesehat­
an, misalnya kepadatan dokter, angka 
tempat tidur rumah sakit, kepadatan 
perawat, kebutuhan vaksinasi dalaw 
sebuah bangsa. Angka-angka yang 
sering dikatrol ini tidak memberikan 
gambaran dalam perbedaan ukuran­
ukuran ekonomi, sosial, dan politik 
pendidikan, serta merupakan petun­
juk tidak langslmg situasi kesehatan 
sebuah bangsa yang sering berko­
relasi secara formal. ' hid 
indirect rule Prirlsip dikembangkan 
oleh teoretikus-teoretikus kolonial 
Inggris yang melihat bahwa penguasa 
kolonial membatasi diri pada sejenis 
"penguasa supra" sebuah daerah, se­
mentara masyarakat di daerah ber­
sangkutan mempertahankan sistem, 
politik dan sosial (termasuk person­
person pimpinannya), dan dalam per­
kembangan lanjutnya kurang ber­
orientasi pada ,"negara induk" kolo­
nialnya melainkan kepada sivilisasi 
setempat. Prinsip-prinsip berlandas­
kan pemikiran yang lebih bertujuan 
kegunaan daripada filantropis ini (ter­
utama menghemat ongkos) dalam 
prakteknya jarang dipakai secara pe­
nuh (misalnya di Emirat Nigeria 
Utara). Karena administrasi Inggris 
sering campur tangan dalam urusan 
"internal" masyarakat setempat (mi­
salnya me1alui penempatan dan peng­
gantian kepala suku), dalam praktek 
lebih mirip sistem administrasi kolo­
nial "langsung" yang dijalankan Pe­
rands. Melalui indirect rule orang 
Inggris dapat menjatuhkan penguasa 
lokal dan lapisan-Iapisan sosial yang 
mempunyai kepentingan melanjutkan 
status quo kolonial, sementara "elite 
modern" yang muncul di bawah pe­
nguasa modern tidak dapat terinte­
grasi ke, dalam sistem indirect rule. 
Kepustakaan: R. von Albertini, Europiiische 
Kolonialherrschaft 1880-1940, ZUrich 1976; F. 
NuschelerlK. Ziemer, PoIitisChe Herrschaft in 
Schwarzafrika, MOOchen 1980. kz 
Indonesia 1. Luas sekitar 7 juta 
km2,sedangkan luas daerah daratan 
dan sekitar 13.000 pulau (hanya 931 
dihuni) yang terletak di antara Lautan 
Pasifik dan Samudra Indonesia hanya 
1,9 Juta kro2. Tanah vulkan yang 
subur dan ikIim musim memberikan 
kondisi yang menguntungkan untuk 
pertanian dan perhutanan. Kaya akan 
tambang (minyak bumi, timah, nikel, 
bauksit, tembaga), di antaranya mi­
nyak bumi (1/5 cadangan dunia) 
yang memiliki arti ekonomi penting, 
membuat Indonesia jika diukur dari 
potensi sumber dayanya sebuah ne­
gara terkaya di dunia. 
2. Setelah pemerintah BelaIida 
mengambil alih negara itudari ta­
ngan VOC dan mengalami interreg­
num (pemerintahan sementara) Ing­
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gris sampai paro kedua .abad ke-19, 
politik monopoli merkantiJis Belanda 
dilanjutkan. ari periode ini adalah 
sistem tanampaksa (cultuur stelsel) 
tanaman ekspor (kopi,karet, gula) di 
° perkebunan dengan mempekerjakan 
kuli-kuli, menarik bea ekspor dan 
pajak yang tinggi terhadap petani se­
tempat. Dengan poUtik ini tercipta 
dasar-dasar struktur sosial dan' eko­
nomi Indonesia yang dualistis dan 
ketergantungan ° monostruktur pada 
pasar-pasar bahan mentah internasio­
nal. Selama periode liberalisme eko­
nomi atas inisiatif asing mUllcul per­
kebunan-perkebunan'di Jawa. dan 
daerah timur laut Sumatra, serta per­
usahaan di sektorpertlimbangan dan 
kehutallan. °Dualisme antara sektor 
pengolahan, pertambangan, dan per­
dagangan yangterutama berorientaSi 
keuntungan . dan usaha tani kecil, 
sampai kini mengiringi disparitas 
pembanguhan daerah karena kon­
sentrasi kegiatan ekon<;lmi dan °in_ 
frastruktur di Jawa dan di daerah 
pantai. Administrasi dan ekonomi 
ekspor yang dikendalikan orang 
Eropa, perdagangan yang dikuasai 
orang Cina, dan tidak adanya tingkat 
menengah Indonesia yang berjiwa 
pengusaha, maka sisa-sisa peninggal­
an pemerintah kolonial bersama per­
tumbuhan penduduk yang pesat, per­
tentanFan etnis-sosial, kepercayaan, 
serta miskin, buta aksara, dan stag­
nasi ekonomi, mengiringi Indonesia 
menuju kemerdekaan. Ketegangan 
antara sentralisme dan regionalisme, 
keinginan otonomi masing-masing 
daerah. dan kontroversi religius intra­
Islam, mebahayakan stabilitas politik 
dalam negeri yang diperlukan untuk . 
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pembangunan tahun 1949 dan tahun 
1958. Tahun 1959 demokrasi par­
lemen yang lemah gagal total dan 
Presiden ·Soekarno dalamrangka 
"demokrasi terpimpin" millai kembali 
ke sistem presidentil dan selanjutoya 
'menunjukkan ekonomi sebuah jalan 
° penibangunan otosentri!>. Kesulitan­
kesulitan menghadapi gerakan-gerak­
an separatis (pRRI-Permesta dan Dl/ 
Til), konfrontasi politik luar negeri 
dengan Malaysia karena masalah per­
satuan Malaysia serta tindakan-tin­
dakan· keras terhadap orang Belanda 
dan Cina dalam rangka politik yang 
mengacu pada tujuan-tujuan utopis, 
menyebabkan kehancuran ekonomi 
dan pemiskinan lanjut penduduk pe­
desaan. Setelah terjadi kegagalan ku­
detaPKI (1965), di bawah Jenderal, 
Soehllrto dimulai politik Orde Baru, 
dengan pendekatan ekonomi yang 
teknokratis memakai model °toori 
modemisasi. Perluasan infrastruktur, 
peredaman tingkat inflasi, pengem­
balian pemilikan yang telah di:na­
sionalisasi, peningkatan °investasi 
langsung asing, Iiberalisasi perda­
gangan luar negeri dan lalu !iotas 
devisa, di samping pertumbuhan eko­
nomi yang .pesat, merupakan tujuan­
tujuan pembangunan secara umum. 
Pembiayaan rencana-rencana pemba­
ngunan melalui kredit dari' negara 
industri Barat, peningkatan investasi 
swasta asing clan impor, menyebab-, 
kan jalan pembangunan yang tekno­
kratis ini menemui kesulitan-kesulit, 
an akibat ketergantungan dan keter­
asingan ekonomi. 
3. Pertumbuhan pendudukyang 
pesat (pertumbuhan tahunan 1980­
1989: 2,1%; tahun 1989: 178 juta 
Indonesia 
penduduk)dengan menelan PNB. (..... 
pendapatan nasional)-pertumbuhan 
PDB tahun 1980-1986 rata-rata 
3,4o/o-yang tumbuhterlalu sedikit, 
merupakan masalah utama di Indo­
nesia. Harapan hidup 61 tahun 
(1989), tingkatkematian anak 8,7% 
(1986), dan tingkat buta aksara26% 
(1989). 8ekitar 40% penduduk ber­
umur di bawah 15 tahun, jumlah 
angkatan kerja (1980-1986) naik ra­
ta-rata 2,4%/tahun~ Masalah sosial 
dan ekonomi diperkuat oleh perbeda­
an besar dalam pembagian regional. 
Di Jawa, Madura, dan Bali (7,2% luas 
negara) dengan kepadatan· penduduk: 
440-900 penduduk/km2, hidup 64% 
penduduk (untuk: seluruh Indonesia 
hanya 88 penduduk/km2). Tekanan 
pendudukdihubungkan' dengan ber­
kurangnya kemungkinan kerja dan 
kegiatan • ekonomi subsistensi dalam 
sektor pertaman, menyebabkan ber­
langsung migrasi penduduk: pedesaan 
ke daerah kumuh yangpadat di kota­
kotaberpenduduk jutaan (Jakarta ta­
hun 1985 sekitar 8 juta penduduk). 
Meskipun ada keberhasilan-keber­
hasilan, program 'keluarga bereneana 
. makin menemukanbatasnya yang ti­
dak dapat diatasi akibat eara berpikir 
penduduk (banyak anak sebagai ja­
minan masa tua dan jaminan sosia!). 
Dalam rangk:a transmigrasi, yang me­
rupakan program pemindahan pen~ 
duduk: terbesar di dunia, sekitar 5 juta 
penduduk dipindahkan ke daerah-dae­
rah kosong atau belum dibuka dengan 
memberikan rangsangan-rangsangan 
keuangap. dan mated. Untuk itu di­
buka lahan-Iahan baru' dengan eara 
membuka hutan tropis, akibat 'ke­
rawanan ekOlogi di daerah tropis 
tidak sesuai untuk pemanfaatan per­
taman secara kontinu. Dengan demi­
kian,keberhasilan program pemin­
dahan ini diragukan (tingginya ting­
kat mereka yang kembali). Keragam­
an ras, etnis-kultural, dan sosial 
(sekitar 360 etms) juga menyulitkan 
konsolidasi intern dan pembangunan 
sosialoekonomi Indonesia. Mayoritas 
penduduk termasuk rumpun Melayu­
Polinesia, ditambah tiga juta orang 
Cina sebagai minoritas terpenting da­
lam perdagangan. 8esuai dengan ke­
raga man etnis di Indonesia, Islam 
(85% penduduk), Buddha, Hindu 
(Bali), dan Kristen diwarnaioleh sin­
kretismereIigius agama-agama .suku 
Indonesia tua. Usaha-usaha untuk se­
buah integrasi nasional tercermin dari 
bahasa nasional, yaitu Bahasa Indo­
nesia yang dikembangkan dari bahasa 
Melayu Tinggi. 
4. Landasan perekonomian (PNB 
per kapita tahun 1989: 500 U8$) 
dengan tingkat kesempatan kerja 
52% (1982) dan 26% dari PDB 
(1986), adalah tetap sektor pertanian, 
kayu, karet, kelapa sawit, kopra, kopi, 
tembak:au, dan rempah-rempah untuk 
ekspor dan memproduksi beras seba­
gai makanan pokok. Praktek sistem 
pinjaman yang kapitalistis, sebagian 
besar usaha pertanian kecil (rata-rata 
di bawah 2 ha) dan kek:urangan 
modal, merupakan faktor·.faktor ken­
dala untuk reneana peningkatan pro­
duksi. Industri (tahun 1986: .32% 
PDB, 12% tingkat kesempatan kerja) 
berkembang relatif ·Iemah. Titik-titik 
berat bantuan adalah industri yang 
menunjang perluasan produksi per­
tanian, mendorong perkembangan 
daerah (sekitar 80% semua usaha 
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bemda di Jawa) dan mengolah sum­
ber daya lokal. Karena industri ba­
rang konsumsi tumbuh dengan lam­
bat. seperti sebelumnya ada kebutuh­
an besar akan bamng konsumsi dan 
bamng investasi. Pertambangan de­
ngan 58% pangsa ekspor (1986), 
terutama minyak bumi, menentukan 
pembangunan ekonomL Selain per­
usahaan minyak· negam, Pertamina, 
ikut ambit bagian sekitar 45 peru­
sahaan terutama asing dalam eksploi­
tasi minyak. Proyek-proyek ekonomi 
(joint venture) asing yang diizinkan 
dalam rangka pembangunan industri 
sejak tahun 1967 sampai sekarang 
tidak memperbesar penciptaan la­
pangan kerja, malah menyebabkan 
pendesakan usaha-usaha loka!. Di ta­
hun '80-an karena harga minyak ja­
tuh, Indonesia terjebak dalam krisis 
ekonomi yang terlihat dalam melam­
batnya pertumbuhan (pertumbuhan 
PDB tahun 1970--1980: 7,8%; tahun 
1980--1986: 3,4%). Presiden Soeharto 
(Maret 1988 dengan suam bulat ter­
pilih untuk kelima kalinya untuk 
masa jabatan lima tahun) berusaha 
mengatasi perkembangan ekonomi 
yang merugikan ini dengan mengu­
rangi pengeluaran rutin.' Kenaikan 
pajak, pembekuan upah, penghapusan 
subsidi bahan pangan dan pembatalan 
proyek-proyek pembangunan adalah 
pokok dari politik penghematan ini. 
Akibatnya, situasi penduduk miskin 
yang terutama maldn terus mem­
.buruk. 
5. Pada pemilihan umum untuk 
parlemen (Dewan Perwakilan Rakyat . 
bersidang hanya lima tahun sekali 
untuk memilih presiden), April 1987, 
Golkar (Golongan Karya) dapat 
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mempertahankan poslslDya dengan 
299 kursi dibandingkan PPP (Partai 
Persatuan Pembangunan: 63) dan 
PDI (partai Demokrasi Indonesia: 38; 
sedangkan . partai komunis dilarang 
sejak tahun 1966). Di dahiin negeri 
pemerintahan Soeharto ditopang teru­
tama oleh militer, sementara filsafat 
negara Pancasila diharapkan akan bi­
sa menjamin kestabilan sistem po­
Jitik. Baru-baru . ini dalam Golkar 
muneul tuntutan akan demokratisasi; 
tujuan utamanya adalah stabilisasi 
politik dalam negeri setelah aldlir era 
Soeharto. Setelah putus hubungan 
dengan Republik Rakyat ana (di­
buka kembali pertengahan tahun 
1990), Indonesia di bawah Soeharto 
untuk politikluar negeri berorientasi 
ke Barat (terutama Jepang dan AS). 
Dalam mngka kerja sama regional di 
Asia 1'enggara, • ASEAN, Indonesia 
merupakan kekuatan pendorong .. 
Kepustakaan: B. Dahm, Sukarnos Kampf um 
fndonesiens UnabMngigkeil, Werdegang und 
fdeen cines asiatist:hcn NiJlianaiislcn, Hamburg 
1966; B. Dahm, EfI!OJI,Zipatiansversuche von 
kolonloler Herrscha/l in Sildoslasien. Die 
Philippmen und fndo1!<'Sicn. Ein Vergieich, 
Hamburg 1974; G.. Deissmann, fndonesien. 
Allgemeine vrulSchaftskunde, Bremen 1978; 
W. Roll, fndonesien, Entwicklungsproblemc 
einer tropische 1 nselwd~ Stuttgart 1979; W. 
Miiller, Bibliographie deutschsprachiger .Lile­
ratllT abe.- ltuionesien, Hamburg 1979; Th. 
Dams, 'lndonesien: Uindliche Armul kein 
politisches Tabu', dim.: E+Z, 211983, him. 10 
UsI.; H. DilrSle/M. Fenner, 'Zwanzig ·}ahre 
'Neue Ordnung' in Indonesien - Enlslehung. 
Entwicldung. Perspektiven', dim.: Inlernationr 
ales Asienforwn, vol. 3/4, 1986, hlm. 273 dst.; 
D. Kebschull, 'Transmigrasi - das indonesische 
Umsiedlungsprogram', dim.: Inll!l'natio1Ulles 
Asienforwn, vol. lf2, 1987, hIm. 95 dst. ah 
. industrialisasi Termasuk tUjuanpo­
litik pembangunan yang penting di 
negara berkembang, dianggap seba­
industriallsasi 
gai persyaratan untuk mencapai ting­
kat hidup di negara industrl. Secara 
historis negara berkembang yang se­
karang terperosok ke dalam sebuah 
•pembagian kerja intemasional de­
ngan mendapatkan peran sebagai pe­
masok bahan mentah dan merupakan 
pasar penjualan untuk barang jadi 
yang diproduksi negara industri. 
Adanya hak negara berkembang un­
tuk mengindustrialisasi perekonomian 
nasionalnya, tidak disangkal. Oleh 
karena itu, negara industri membantu 
negara berkembang membangun in­
dustri pengolahan. Namun, di lain 
pihak dilarang sebuah industri menu­
rut model negara industri. Tujuan 
industrialisasi terbentur pada batas 
alami ·ekologi: pemakaian energi per 
kepala akan dapat naik 10 kalilipat 
daripada nilai sekarang. Suara-suara 
dari Dunia Ketiga juga merriperingat~ 
kan perkembangan yang deinikian, 
misalnya Ivan lIIich. 
Berbagai masalah muncul berkait­
an dengan industrialisasi. Dari sisi 
ekonomi duilla, pangsa negara ber­
kembang pada produksi. industri 
dunia (1987) adalah 13% (jika di­
tambah Cina sekitar 18%). Pangsa ini 
cenderung meillngkat karena produksi 
industri di negara berkembang tum­
buh lebih cepat daripada negara in­
dustri-merupakan salah satu bidang 
di mana kesenjangan antara negara 
industri dan negara berkembang keli­
hatan mengecil. Negara berkembang 
dalampertemuan ·UNIDO II sepakat 
menetapkan target yang disebut Tar­
get Lima,. yaitu 25% pangsa negara 
berkembang dalam produksi industri 
dunia. Namun, hal ini ditentang oleh 
negara industri (terutama mengenai 
tuntutan transfer sumber daya yang 
berkaitan dengantujuan iill) dan de 
facto terlihat s!11it dicapai. Dari sisi 
perekonomian nasional dan politik, 
industriaHsasi menyangkut pemilihan 
sebuah strategi industri. Beberapa al­
tematif yang telah mempunyai peng­
alaman sejarah sebagai berikut. a. 
·Substitusi impor atau industri ber­
dasarkan model ekspor. HasH-hasii 
politik pembangunan kedua strategi 
ini sebagian besar negatif. Industri 
sebenamya harus berorientasi teruta­
rna kepada pasar lokal yang potensial, 
artinya kepada pemenuhan kebutuhan 
penduduk dengan barang-barang se­
derhana. b. Industri yang • padat mo­
dal atau • padat karya. Dengan bebe­
rapa alternatif ini tersentuh beberapa 
permasalahan. Dengan cara apa dan 
dalam ukuran bagaimana sertade­
ngan persyaratan apa tenaga kerja 
lokal digunakan, demikian juga faktor 
yang dimiliki negara berkembang 
(kecuali beberapa negara ·OPEq? 
Efek kesempatan kerja berpengaruh 
terhadap pasar lokal dan tentu saja 
terhadap struktur sosial dan politik 
sebuah negara berkembang. c. In­
dustri ringan atau industri berat, in­
dustri ·barang investasi atau industri 
barang konsumsi. A1tematif ini biasa­
nya tidak dimiliki kebanyakan ne­
gara berkembang karena tidak ada 
volume. modal untuk membangun 
sebuah industri barang investasi dan 
industri berat. Hanya sedikit negara 
berkembang yang memiliki persya­
ratan-persyaratan iill, seperti misalnya 
Cina, Brasilia, Venezuela, Nigeria, 
dan India. d. Teknologi termodern 
atau ·teknologi tepat guna? Sebuah 
altematif yang.berkaitan dengan butir 
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a, b, dan C, pada akhimya' harus 
memutuskan fungsi bagaimana yang 
harus dimiliki oleh in9ustri: e. A1ter­
natif terakhir adalah keterkaitan atau 
tidak keterkaitanantara industri de­
ngan sekfor-sektor eko\lomi lainnya, 
terutama dengan pertanian. Juga ada 
Fermasalaban fOrWard dan backward 
linJcage serta ,impuls-impuls pemba­
ngunan umum yang bertolak dari in­
dustri. Dewan Pembangun'an Industri 
*BID dari UNIDO tabun 1986 meng­
usulkan: a. rehabilitasi dan perawatan 
instalasi industri yang sudah ada; b., 
menunjang industri kedl dan madya; 
c. menunjang pemitraan' antara per­
usabaan industri dari negara berkem­
bang dan negaraindustri; d. Dleng­
giatkan keaktifan 'di bidang pen­
didikan (human resources). 
Kepustak:aan: B. Warren, 'Imperialism and 
Capitalist Industrialization', dim.: New Left 
Review, 81/1973. him. 3 dst.; F. Frobel et ai, 
Dk neue intemationale Arbeitsteilung, Reinbek 
1977; K. Esser, Lalei,,,imerlka. Industriaiisk
rungsstrategkn und Eitlwicklung. Frankfurt 
on ~ 
Industrialization by Invitation Un­
dangan kepada modal asing dengan 
penyediaan *infrastruktur, zone-zone 
industri, serta tawaran premi (keri­
nganan pajak dan bea, alih modal 
yang bebas, dSb.). Model Puerto 
Rico ini berusaha dicontob terutama 
oleh negara-negara Karibia, membe­
bankan negara pengundang karena 
harus menyediakan sarana-sarana, 
apalagi efek kesempatan kerja dari 
industri yang dipindabkan" tersebut 
tetap kedl. 'fn 
Infrastruktur Dalam pengertian 
sempit adalah infrastruktur material, 
yaitu persyaratan material untuk pem­
bangunan ekonomi 'dalam arti pe­
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nyediaan data-data basis seperti hu­
bungan lalu Iintas, pengadaan energi, 
pembuangan Iimbab air, dan komuni­
kasi (Jocbimsen, 1966). Infrastruktur 
dalam pengertian luas mencakup in­
frastruktur sosial, yaitu rumah sa kit, 
sekolab, rumab, jaminan sosial, dsb. 
Kepustakaan: 'R. Jochimsen. Theorie tier In
frastruktur, Tuhingen 1966. dn 
Inlsiatif Arusba Konsepsus 40 pe­
serta dari 20 negara dalam Konfe­
rensi Utara-Selatan mengenai sistem 
moneter intemasional dan tata eko­
nomi duni;:t baru di Arusha Juli 
1980. Menurutnya, sistern monete~ 
dunia Bretton Wood dari tabun 1944 
telab bancur karena itu ada kebu­
tuban yang mendesak akan sebuah 
New .International Monetary System. 
Insiatif ini menuntut diadakannya 
UN-Co1J.ference on International 
Money and Finance. 
Kepustakaan: 'The International Monetary Sys­
tem and' the N~w International' Order', dlDi.: 
Development Dialogue, 1980: 2, him. 4-54.dn 

Input-Output-Analyse(Leontiel) -" 

rencana pembangunan. 

Inquilinos -" hacienda. 

Institut Arnerika Latin untuk Ren­

eilna 'Pernbangunan Ekonorni dan 

Soslal -" ILPES. 

Institut PBB untuk Pelatiban dan 

Penelitian -" UNITAR. 

Institut Penelitian PBB untuk Pern­

bangunan Sosial -" UNRISD. 

INTAL -" BID. 

Integrasl Pengertian integrasi di­

pakai dalam penelitian mengenai ne­

gara berkembang dalam bei'bagai bu­

bungan. Secara umum dapat dibeda­

kan dalam integrasi nasional, global, 

dan regional. 

1. Integrasi nasional dimengerti 
sebagai proses *nation-building, yai­
integrasi 
tu pembangunan nation sebuah ne­
gara yang di dalamnya telah dibuat 
batas-batas pemisah oleh penguasa­
penguasa kolonial, yang penduduk­
nya terpisah secara etnis ( ..... etnisitas, 
tribalisme), peralihan penyerahan 10­
yalitas dari desa/clan/suku .keumum• 
. 2. Integrasi global dimengerti se­
bagai pengaitan net:ara berkembang 
ke pasar dunia, ke pembagian kerja 
intemasional. Model integrasi negara 
berkembang ke ekonomi dunia diba­
has dalam perdebatan mengenai teori 
dan strategi pembangunan (..... teori 
dependencia, kapitalisme periferi, 
model sentra-periferi). 
3. Integrasi regional dimengerti 
sebagai gabungan antamegara de­
ngan karakter dan tujuanyang sa­
ngat berbeda-beda.. Pengertian defi­
nitif untuk integrasi regional tidak 
ada, dan juga tidak akan dicapai. 
Sebab, integrasi sebagai definisi yang 
berhubungan dengan. berbagai sub­
bidang (integrasi ekonomi, inte-grasi 
poHtik), sebagai proses yang sedang 
berlangsung, sebagai stadium (hasil 
yang dicapai dalam proses penyatu­
an), dan mencakup berbagai bentuk 
integrasi (zone perdagangan bebas, 
uni bea, pasar bersama, uni ekonomi, 
uni supranasional), dimengerti seba­
gai tahapan-tahapan proses integrasi 
yang tida~ dilakukan secara paksa 
(misalnya sebuah proses integrasi bi. 
sa Jangsung diikuti denganpendirian 
sebuahpasar bersama). Integrasi 
Ekonomi Regional (IER) di negara 
berkembang dipandang sebagai pees­
pektif pembangunanyang penting 
dan betusaha direalisasi (-> ALALC, 
-> MCCA, -> CARICOM, -> EAC, 
-> ECOWAS, .-> Pakta Andes, -> 
ASEAN, dsb.). Impuls-impuls ber­
tolak dari keinginan integrasi Eropa, 
yang secara teoreti~ juga berlaku 
untuk negara berkembang, dipropa­
gandakan secara politis mula-mula 
melalui ·CEPAL, k~mudian melalui 
komisi-komisi ekonomi PBB lainnya. 
Namun, . teori-teori IER berorientasi 
terutama kepada integrasiEropa 
begitu juga kepada persyaratan, fung­
si, dan tujuan yang spesifik dari IER 
di negara-negara industri Barat. Se­
telah terjadi kegagalan IER di negara 
industri yang jelas kesalahannya dan 
karena ada sebab-sebab lain,dengan 
perlahan dikenali bahwa negara ber­
kembang karena kondisinya yang' 
berbeda, terutama permasalahan pada 
tingkat' integrasi lainnya, yaitu in­
tegrasi nasional ( ..... marjinalitas) dan 
global (-> ketergantungan struktural), 
memerlukan strategi integrasi yang 
sesuai untuk situasinya. Teori in­
tegrasi untuk negara industri bertolak 
dari keinginan membangun dasar 
pengaturan sebaik mungkin dari 
semua barang dan tenaga kerja yang 
sudah ada, sementara teori integrasi 
yang telah diperbaiki dan diterapkan 
untuk negara berkembang tidak saja 
untuk bidang ini, melainkan juga 
untuk barang dan tenaga kerja yang 
belum 'ada dan harus diproduksi 
dalam kurun waktu yang telah diten­
tukan. Dalam teori IER demikian, 
masalah-masalah kesempatim kerja 
kurang, • pengangguran dan anggota­
anggota dalam sektor • ekonomi sub­
sistensi harus diikutsertakan. IER 
menurut teori integrasi tradisional 
hanya merupakan perluasan pasar 
yang sudah ada, terutama hanya 
menguntungkan mereka yang· telah 
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mempunyai posisi dalam pasar (se­
bagai penjual ataupun pembeli). Oleh 
karena itu, bergunaterutama untuk 
perusahaan-permahaan dalam sektor 
modem dengan modal sebagian besar 
dari asing dan memperluas integrasi 
'vertikal ke pasar dunia melalui, in­
tegrasi horizontal di antara negara 
berkembang. IER demikian dapat 
tidak memerluk!1n reformasi-refor­
masi struktur yang perlu dalam 
negara berkembang <* reformasi per­
taman, • distribusi pendapatan yang 
adil) untuk meluaskan pasar dalam 
negeri. Harapan akan efek ·spill-over 
terbukti semu. Toori IER untuk ne­
gara berkembang harus bertolak dari 
situasi nyata, yaitu ketergantungan 
negara berkembang. Sebuah tood de­
mikian harus m~mbahas tema ,inte­
grasi global dan desintegrasi nasional 
serta mengaitkannya dengan IER, 
membuat pernyataan-pernyataan kon­
kret mengenai tujuan, alat, metode, 
dan persyaratan yang sesuai dengan 
masing-masing negara berkembang 
dalam ruang ekonomi yang berbeda­
beda. Sayang, toori seperti ini tidak 
ada. 
Kepustakaan: H. Johann, Die wirlSChaftl. In
tegralionsi>e.sl1'ebungen tier EL, Munchen 1973; 
D. Dorner, P,ableme del' weltwirlSChaft/. In
tegration tier EL, Tiibingen 1974; W.v. Urff 
(ed.), Integration del' EL in cine stabile 
WeltwirlSChafl - P,.ableme, Chancen, Gefahl'en, 
Berlin 1976; M: Mols (ed.). Integration und 
Kooperation in LatemDnlCl'ika, Paderborn 198'1; 
AM. El-Agraa, InlerMliOiU1l Economic Inte­
gralion, London and 'Basingstoke 1982; H. 
Keitel, Zur Theot'ie .del' 1'egionalen W"U'/Schajls, 
integration von EL, Heidelberg 1982 dn 
integrasi ekonoml regional .... in­
tegrasi. 
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International Council for Adult 

Education ...,. pemberantasan, buta 

aksara. 

International Council for Educa­

tional Development -+ pendidikan 

dasar. 

International Emergency Food Re­
serve -+ IEFR. ' 

International Institute for Adult 

Literacy Methods -+ pemberantasan 

buta a ksara. 

International Institute for Educa': 

tional Planning .... pemberantasan 

buta aksara. 

International Program for the De­

velopment of Communication-+ 

IPDC. 

International Security and Econo­

mic Cooperation Program -+ politik 

bantuan pembangunan AS. 

Inter Press Service -+ IPS. 

investasi Dalam perekonomian na­

sional ada beberapa pengertian: inves 

tasi bruto: jumlahsemua investasi 

baru dan investasi kembali; investasi 

netto: pertumbuhan alat produksi dan 

situasi gudang; reinvestasi: penggan­

tian alat produksi yang sudah terpakai 

mel al ui produksi. Pengertian ini se­

ring dipakai dalam pengertian bahwa 

keuntungan yang diperoleh peng­

usaha asing tidak ditransfer keluar, 

melainkan diinvestasikan ke anak 

perusahaan yang sama atau di per­

usahaan lain di, negara penerima in­

vestasi. Reinvestasi di sim adalah 

kebalikan dari penarikan dan repat­

riasi keuntungan; tingkat investasi: 

pangsa investasi bruto pada PNB; dan 

kuota-investasi: pangsa investasi net­

to pada PNN. dn 

investasi langsung Sarana modal 

dari negara-negara luar melalui pem­
investasi Iangsung 
beHan hak pemilikan langslJ!1g dalam 
bentuk pabrik-pabrik cabang>!?lbang­
cabang di dalam negeri tertentu, 
pangsa-pangsa usaha, tanah dan ba­
ngunan, serm reinvestasi ~euntungan 
dari invetasi-investasi asing terdahu­
lu. Pihak investor menganggap inves­
tasi langsung lebih sebagai bagian 
°bantuan keuangan negara industri ke 
negara berkembang. Struktur motivasi 
investasi langsung memperlihatkan 
sejumlah alasan-alasan pendorong 
(jaminan posisi dalam pasar, pem­
bukaan pasar-pasarbaru, ongkos upah 
yang murah, jaminan bahan mentah, 
harapan keuntungan yang tinggi, pe­
manfaatan politik bantuan pemerin­
tah yang ada). Di antaranya adalah 
motivasi politik pembangunan. 
Tabel 5: Investasi langsung negara-negara 
'DAC ke Dunia Ketiga, dalam miliar US$ < 
I nvestasi modai < 1977 1981 1985 
netto 
Amerika Serikat 4,9 6,5 0,9 
Jerman Sarat 0,8 1,4 -0,1 
Inggris 1,2 2,3 3,3 
Jepang 0,7 3,9 1,0 
Perancis 0,3 1,1 0,5 
i Lainnya 1,6 1,6 1,1 
Jumlah 9,5 17,2 7,6 
iermasuk keunlungan yang direinveStasl 
Sumber: OECD 
Sebuah penelitian empiris di awal 
tahun '70-an memperlihatkan bahwa 
investasi langsung mengutamakan 
pembukaan dan penjaminan pasar. 
Karena ada perubahan situasi per­
saingan intemasional, aspek ongkos­
upah untuk investasi langsung se­
karang ini dan pemindahan bagian­
bagian produksi yang penting ke 
negara berkembang mempunyai arti 
yang sama. Dampak investasi lang­
sung di negara berkembang juga < 
memperlihatkan bahwa perkiraan 
yang disebutkan di atas perlu diper­
tanyakan. Dalam perdebatan menge­
nai sumbangan investasi langsung 
terhadap politik pembangunan die 
sebutkan dampak-dampak positif: 
memenuhi kebutuhan modal; meri­
ngankan • neraca pembayaran; alih 
'know-how teknologi dan manaje­< 
men; menciptakan lapangan kerja dan 
mendidik tenaga kerja; • diversitikasi 
struktur ekoncinii; menunjang politik 
'substitusi impor dan diversitikasi 
ekspor; memobilisasi "sumber daya 
dalam negeri selanjutnya.Hal-hal 
positif ini berhadapan dengan dam­
pak negatif danongkosnya: mem­< < 
bebani neraca pembayaran akibat 
tingginya keuntungan yang mengalir 
keluar dan sedikitnya investasi baru; 
merebut pasar modal lokal dengan 
membebankan perusahaan-perusaha­
an dalam negeri; menciptakan dan 
menguatkan 'heterogenitas struktural 
(kepincangan struktur regional dan 
sektoral/cabang), dengan demikian< 
makin menguatkan struktur-struktur 
penghambat pembangunan; mengisap 
tenaga kerja dan sumber daya lokal; 
memindahkan ongkos awal (infra­
struktur) dan ongkos sosial ke negara 
berkembang; monopolisasi struktur 
keputusan dalam perusahaan induk; 
mengendalikan perkembangan anak 
perusahaan di bawah strategi per­
usahaan multinasional di seluruh 
dunia; mengalihkaI;! teknologi padat 
modal; mempunyai efek 'linkage 
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fang kedl; makin mendorong arus 
brain drain, dsb. 
Perdebatan yang lebih sering pe­
nuh emosi mengenai dampak in:ves­
tasi langsung dUringi oleh data-data 
dan tendensi-tendensi perkembangan 
yang baru. a. Hanya bagian kedl dan 
investasi langsung negara, industri 
Barat ditanam di negara berkembang. 
b. Pembentukan modal di sebagian 
besar negara berkembang tetap tidak 
memuaskan seperti sebelumnya. Per­
" .tumbuhan kuota tabungan dan tn­
vestasi yang diharapkan dalam ren­
cana pembangunan, tidak muncul. c. 
"Bantuan pembangunan dari peme­
rintah negara industri di masa lalu 
tetap dl bawah 0,7% dari target yang 
diharapkan, dan sekarang ini Udak 
ada kepastian untuk meningkatkan­
nya. d. Sebagian besar transfer sum­
ber daya dari negara industri ke nega­
ra berkembang terdiri atas kegiatan 
swasta (investasi langsung, kredit, 
pinjaman). Turunnya kredit bank se­
bagai akibat "utang banyak negara 
berkembang dan transfer sumber da­
ya dari negara berkembang ke negara 
industri dalam bentuk "beban utang, 
makin meriingkatkan arti investasi 
langsung untuk negaraoorkembang. 
5. Negara berkembang mengem­
bangkan instrumen-instrumen untuk 
acuan investilsilangsung kepada tu­
juan-tujuan pembangtinannya (a.1. 
"joint venture, perribatasan alih ke­
untungan) sehingga diharapkan dapat 
meringankan dampak negatif lnves­
tasi langsung. Krisis utang telah me­
lemahkan batasan investasi langsung 
dengan alasan politis. 
6. Negara industri menyerahkan 
investasi langsung ke tangan prinsip­
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prinsip politik pembangunan yang di­
tetapkan secara nasional dan inter­
nasionaL 
Kwustakaan: H. Hemberger. Dirclae Ausland" 
sinveslaionen - Elemente des Entscheidungs­
prozesses wrd ErkllJrUngsansiitze, Frankfurt u. 
ZUrich 1974; D. Schniieder, Auslaiu:lskapaal 
und ElIlWickJungSslTalegie, Meisenheim 1977; 
OECD" Invesling in, Devdoping Countries, 
Paris 1978; P .. Richter, Der Kapaaltransfer in 
die unterelllWickellen LiInder. 11u!orel1sche und 
empirische Analyse seiner Wohlslandswirkung­
en, Berlin 1979; D. KebSchull el oJ, W'ukungen 
von PrivaJinvt!Slirionen in EL. Baden-Baden 
1980; P. Juhl, DirclainvesUJionen in EL UIller 
dem Einfluss' poliJischer Risiken, Milnchen 
1983; H. Kriigenau, InrernaJionale Dirdainves­
litionen, Hamburg 1987. dJi 
IPDC (International Program for 
the Development of Communication) 
Program Internasional untuk Pe­
ngembangan Komunikasi, disepakati 
1980 dalam konferensi umum 'UN­
ESCO ke-21. Tujuan: meningkatkan 
terutama pembangunan infrastruktur 
komunikasi di negara berkembang 
dalam rangkasebuah "tata informasi 
dunia baru, untuk itu memobilisasi 
serta menentukan bantuan internasio­
nal. Organ-organ: direktur, sekreta­
riat, dan dewan antarnegara yang 
terdiri atas 35 wakil negara-negara 
anggota (dipilih dalam rapat umum 
UNESCO berdasarkan sebuah pem­
bagian rata menurut prinsip rotasi). 
Dewan antarnegara muncul bersama 
pertama kaH tahun 1981 dan meng­
koordinasi program. Pembiayaan: 
bantuan awal dari anggaran tetap 
UNESCO sebesar 1,75 juta US$ 
serta sumbangan (sukarela) dari ne­
gara industri dan negara berkembang 
(saat ini sekitar 5 juta US$). Sampai 
sekarang IPDC menunjang terutama 
pembangunan kantor-kantor .berita di 
negara berkembang, misalnya PANA 
\ 
\ IPPF -Irak 
(kantor ber.ita Pan-Afrik~, dan 
ALASEI (kantor berita Ainerika 
Latin untuk dinas informasi kh~\us). 
Namun, .IPDC sampai. kini belum 
dapat memapankan diri sebagili 
forum koordinasi intemasional untuk 
bantuan media intemasional maupun 
sebagai instrumen pembiayaan • mUl­
tilateral. mIk 
IPPF (International Planned Parent­
hood Federation) Organisasi wadah 
dari organisasi swadaya keluarga be­
rencana, London. 
IPS (Inter Press Service) Didirikan 
tahun 1964 oleh jurnalis-jurnalis 
Amerika Latin dan Iialia di Roma 
sebagai "koperasi kantor berita. Ber­
ada di sekitar 70 negara dan memi­
tiki koresponden tetap atau pekerja 
honorer. IPS menyuaraltan sebuah 
*tata informasi dunia baru, memberi­
takan (dalam 10 bahasa) terutama 
mengenai proses-proses pembangun­
an di *Dunia Ketiga dan bekerja sama 
dengan sekitar 50 kantor berita na­
sional (40 di antaranya di negara 
berkembang) serta organisasi inter­
nasional (UNDP, "UNESCO, dsb.). 
Kantor berita ini mempunyai dua 
anak perusahaan: IPS-Communica­
tions memberikan konsultasi kepada 
kantor berita di negara berkembang 
mengenai teknologi kotnunikasi mo­
dem dan IPS-Projects menjalankan 
proyek-proyek kecil dengan tujuan 
mendemokratisasikan komunikasi in­
temasional. 
Kepustakaan: D. Salamanca·Onego, Inter Press 
Service (IPS) und die SMSiid-Kominunikation, 
dim.: Medium.2'1987. hlm. 24 <lst. ah/mik 
Irak lrak kembali menjadi sorotan 
media dunia karenainvasinya ke 
"Kuwait 2 Agustus 1990 dengan alas­
an Kuwait mencuri minyaknya. Invasi 
ini selain menimbulkan kecaman ter­
utama dari dunia Barat dan para se­
kutunya, juga mengundang masuknya 
pasukan Barat ke dunia Arab dengan 
alasan membantu mengusir lrak dari 
Kuwait. Saat ini, AS yang merasa 
terancam kepentingan keamanan jalur 
minyaknya bersama tentara multi­
nasional gabungan dari 28 negara 
menyerang lrak dengan tujuan mem­
bebaskan Kuwait tanggal 17 lanuari 
1991, setelah batas waktu yang dite­
tapkan Dewan Keamanan ·PBB agar 
lrak menarik diridari Kuwait selam, 
bat-Iambatnya tanggal 15 lanuari 
1991, tidak dipedulikap lrak. Dua 
minggu kemudian perang berakhir 
dengan kemenangan di pihak AS dan 
tentara multinasional. 
1. Penduduk Irak (Iuas: 438.445 
km2) tabun 1989 diperkirakan ber­
jumlah 18 juta; dengan pertumbuhan 
tabu nan 3,6% (1980-1989), sejak 
1957 (6,3 juta) tumbuh lebih daridua 
kali Iipat. Akibat • pelarian dari. pe­
desaan sejumlab 7;1. juta penduduk 
lebih dari separo terpusat di daerah 
perkotaan (ibu kota Bagdad tabUD 
1985: sekitar 3,4 juta penduduk), di 
propinsi Bagdad sendiri bidup dise­
kitar 1% luas seluruh daerah 300/0­
40% penduduk, 75% di antaranya 
orang Arab, sebagian beraliran Suni 
sebagian Jagi Syiah. 
Keiompok minoritas nasional ter­
kuat terbentuk dari sekitar 22% orang 
Kurdi yang puluhan tahun berjuang 
untukkemerdekaan nasionalnya. Sa­
lah ·satupemecahan masalah orang 
Kurdi di lrak kelihatannya mulai jelas 
dengan adanya "Manifesto Maret" 11 
Maret 1970 yang menyepakati penye­
lesai.an konflik secara damai. Namun, 
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perjanjian ini menemui kegagalan 
akibat interpretasi yang berbeda-beda 
dalam hal penyerahan otonomi. Ta­
hun 1974 kontlik pecah kembali; ber­
akhir Maret 1975 ketika Iran dan lrak 
dalam Perjanjian AJjir menyelesaikan 
sengketa perbatasannya. Memang 
Iran wajib tidak lagi membantu ge­
rakan otonomi orang Kurdi,' tetapi 
tetap memberikan mereka tempat un­
tuk pelarian. Hal ini mimimbulkan 
eksodus sekitar 250.000 • pengungsi 
Kurdi dari lrak. Setelah berlangsung 
gencatan senjata dalam Perang Teluk 
Persia 20 Agustus 1988, leak dengan 
menggunakan senjata kimia melaku­
kan pembalasan terbadap oran, Kurdi 
yang membantu Iran dalam Perang 
Irak-Iran dengan menghancurkan 
desa-desa mereka. Oleh karena itu, 
berlangsung kembali gerak peng­
ungsian besar-besaran sekitar 110.000 
orang Kurdi, yang sebagian besar 
mencari perlindungan di Turki. 
2. Kekuasaan Osmania diakhiri 
dengan pembagian kerajaan di antara 
penguasa-penguasa Eropa pada awal 
abad ke-20. Penguasa. kolonial Ing­
gris memaksa menetapkan batas lrak 
yang ada sekarang dan memaksa ·ke­
tergantungan struktural pembangunan 
melalui pengaitan ke pasar dunia 
yang kapitalistis, dengan akibat yang 
belum. dapat diatasi sampai sekarang. 
Kepentingan . utama Inggris adalah 
eksploitasi sumber-sumber minyak 
lrak ,dengan bantuan British Petro­
leum (BP) yang mengendalikan Iraq 
Petroleum Company (WC). Penga­
wasan ini berlangsung sampai tahun 
1972. 
3.Di tingkat politik, pemberon­
takan nasional tahun 1958dipimpin 
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Jenderal Kassem berhasil menarik 
keluar Irak dari pengaruh Inggris-AS 
dalam sebuah Pakta Bagdad yang 
anti-Uni Soviet. Karena kontradiksi 
ekstem dan intern serta tidak ada 
kesatuan politik, rezim Kassem me­
nemui kegagalan. Tahun 1963-1968 
berlangsung sebuah peri ode ketidak­
stabilan politik dengan rezim yang 
berganti-ganti. Dengan pengambil­
alihan kekuasaan oleh partai Baath 
(Bangun Kembali) yang sosialistis­
Arab (ASBP/Arab-Socialist Baath 
Party, Partai Arab Sosialis Baath) 17 
Juli 1968 dipimpinJenderal Hassan 
AI-Bake, leak berada kembali di jalan 
menuju stabilitas politik dan pemba­
ngunan ekonomi. ASBP didirikan 
1941 oleh intelektual-intelektual 
Suriah, Michel Atlag dan Salah Bitar, 
yang berperffn penting dalam • gerak­
an pembebasan nasional' di Suriah, 
lrak, dan negara-negara Arab lainnya. 
Mereka merekrut basisnya terutama 
dari lapisan penduduk menengah dan 
bawah, pekerja, petani, inielektual, 
dan tentara. Ideologi dan program 
ASBP yang mendukung organisasi 
partai hampir di seluruh negara-ne­
gara Arab, mempunyai tiga prinsip 
"kesatuan" (bangsa Arab dari Atlan­
tik sampai Teluk Persia), "kebebas­
an" (pembebasan dunia Arab dari 
pewalian politik dan ekonomi serta 
pembebasan dari ketidakadilan sosial 
di dalam negeri), dan "sosialisme" 
(pengorganisasian . kehidupan sosial 
berdasarkan keadilan sosial dan kerja 
sama semua kelas masyarakat). Se­
telah bertahun-tahun menghadapi ke­
sulitan, ASBP berhasil menyelesai­
kan konflik-konflik utama di dalam 
dirinya, sebagian dengan penindasan 
, 
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Irak 
politik, dan memapankan dirl\sebagai 
faktor kekuasaan politik, ekqnomi, 
dan sosial. Sampai sekarang' kekua­
saan pemerintah terus-menerus ber­
ada di tangan Front Nasional-Demo­
kratis-Progresif yang dikuasai ASBP, 
yaitu sebuah koalisi kaum Baath, 
komunis, Partai Demokrasi Kurdi, 
dan berbagai kelompok nasionalis. 
4. "Nasionalisasi seluruh sektor 
minyak bumi (sejak tahun 1972) me­
nentukankelangsungan perkembang­
an sosial-ekonomi Irak. Perluasan 
sektor publik dan peningkatan pene­
rimaan dari minyak akibat kenaikan 
harga minyak mentah, memungkin­
kan pelaksanaan rencana-cencana 
pembangunan dalam hal, perubahan 
struktur ekonomi dan sosial yang se­
sU,ai dengan ideologi ASBP. Mes­
kipun ingin memenuhi pengadaan 
sendiri dalam bidang pangan sampai 
akhir periode perencanaan tahun 
1976-1980, pengeluaran untuk impor 
bahan pangan diperkirakan naik dari 
677,3 juta US$ menjadi 1,37 miliar 
US$ tahun 1980. Perkembangan ne­
gatif ini ingin dihadapi oleh pemerin­
tah di tahun '80-an melalui program 
pembangunan pertanian yang meluas, 
yang merencanakan a.1. penggandaan 
lahan melalui ,pembangunan sistem 
pengairan yang lebih 'tlesar dan pe­
ningkatan "produktivitas melalui usa­
ha besar pertanian dengan perusaha­
an-perusahaan pengolahan yang terin­
tegrasi (kompleks agroinduslfi). Na­
mun, hal ini tidak bisa tercapai karena 
berlangsung perang Irak-Iran. Justru 
yang terjadi sejak mulai perang ada­
lah utang Irak sekitar 80 miliar US$ 
terhadap Perancis (pemasok utama 
senjata) terhadap emirat-emirat nega­
ra Teluk karena harus membeli per­
senjataan dan penurunan ekspor mi­
". 'nyak. Investasl untuk pembangunan 
instalasi-instalasi yang hancur diper­
, kirakan seki,tar 30 miliar US$. 
Produk pertanian terpenting ada­
lah gandum, jawawut, beras, kapas. 
tePlbakau. terutama kurma (80% 
ekspor kurma dunia berasal dari 
Irak). Karena kekurangan tenaga ker­
ja di semua bidang ekonomi dan 
besarnya jumlah remaja. titik berat 
politik pembangumin berada di bi­
dang pendidikan dan perbaikan situ­
asi hid up. Landasan untuk itu adalah 
kampanye • pemberantasan buta ak­
sara besar-besaran sejak tahun 1977. 
Dalam tahun pendidikan 1979/1980 
angka keseluruhan murid dan maha­
siswa naik hampir seperempat pen­
duduk keseluruhan. Politik luar ne~ 
geri leak mengikuti • nonblok dan 
berkembang setelah keluarnya Mesir 
dan' 'Liga Arab dan negara-negara 
Arab pengekspor minyak <*OAPEC). 
leak menjadi pemimpin negara­
negara Arab. Setelah Shah Iran ja­
tuh, leak ingin mengisi kekuasaan di 
Teluk Persia, melanggar perjanjian 
dengan Iran tahun 1975, yang dalam 
kasus demikian akan memanggil 
sebuah pengadilan, kepala negara 
Saddam Hussain 17 September 1980 
menyatakan perjanjian tersebut tidak 
berlaku lagi. Keinginannya, men­
dapatkan kembali kedaulatan atas 
Schat-al-Arab, diperlihatkan oleh pe­
mimpin leak tersebut tanggal 23 Sep­
tember 1980 dengan melakukan se­
rangan kilat ke Iran, yang hasilnya 
tidak seperti yang diharapkan leak 
(Perang Irak-Iran). Ekonomi luar 
negeri lrak dalam tahun-tahun ter­
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akhir adalah meluaskan hubungan 
terutama ke negara-negara MEE, ti­
dak hanYadalam aspek politikka­
rena MEE sejak tahun 1977 mempu­
nyai sikap netral dalam ~Konflik: 
Timur-Tengah dan Irak bergantung 
pada~ntuan MEE untuk memOO­
ngun kemOOIi negaranya. Namun,hu­
bungan ini kelihatannya terganggu 
dengan invasi Irak ke Kuwait. Da­
lam hal ini negara-negara ME jelas 
berada di posisi sekutu mereka, yaitu 
AS. 
Kepustakaan: A Kelidar (00.1 Thb InregrDlum 
of Modern Iraq, London 1979; R. Nyrop (00.), 
Iraq. A .Country Sludy, Washington 1979: A 
Alkazaz, Die EnlWicld,mg der irakischen Wirl­
schaft. Ba'th Stralegie in der Praxis (Mitt~lu­
ngen des Deutschen Orient-bututs, no. 16), 
Hamburg 1981: N. Wirnrner, lrak-Eine revo/u­
li<miire Demokratie: Dos polilische System, die 
BaDlh-Parle~ die Kurden, lnnsbruck 198J; T; 
Niblock, Iraq, The Comemporary SIDle, Lon­
don 1982; P. Hiinseler. "lrak", dIm.: HDW n, 
6, Hamburg 1983,hbil. 261 dst.; M.A .Fer­
dowsi, "lrak", dim.: P.J. Opitz (00.), Dos 
We1tfIiJcllllingsproblem. Ursachen und Fo/gen; 
Mlinchen 1988, hlm. 179 dsI. hpk/maf 
Iran . Sementara ,dampak Revolusi 
Iran terhadap politi1\: dunia dan per­
kembangan politik dalam negeri Iran 
setelah lebih dari 9 tahun sampai 
sekarang belum terselesaikan, telah 
dapat dipastikan bahwa di' Iran se­
buah strategi pembangunan yang 
tergantung total dari hiar negeri, sa­
ngat represif dan mengabaikan kebu­
tuhan penduduk, telah menemui ke~ 
gagalan. Revolusi Iran danapayang 
terjadi sampai kini tidak saja mem­
berikan pelajaran kepada parapoli­
tikus~ melainkan juga kepada para 
teoretikus pemoongunan yang ingin 
memperlihatkan sebuah jalan baru 
untuk mengatasi ketergantungan dan 
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keterbelakangan negara-negara ·Du­
nia Ketiga. 
1. Hampir separo· luas Iran 
(1.648.000 km2), terdiri ataspadang 
pasir. 19 jutaha ditutupi hutan, ha­
nya 14,1 juta ha merupakan lahan 
pertanian, dan 5 juta ha terbengkalai. 
Kerusakan ekologi memaksa petani 
meninggalkan 1/10 dari lahan yang 
ada tahun 1975-1985. Di daerah per­
tanian hidup sebagian besar orang 
Iran dari pertanian (sekitar 37% ang­
katan kerja). 80% lahandiolah untuk 
gandum, sisanya untuk "tanaman 
India" seperti tebu, kapas, tembakau, 
. bit gula, too, danbiji-bijian minyak. 
Beternak juga merupakan bagian tra­
disional dalam . pertanian Iran. Per­
tumbuhanpenduduk yang cepat (per­
tumbuhantlihunan tahun 1987/1988: 
3,9%) membutuhkan impor pertanian 
yang besar., Kecilnya investasi dalam 
sektor pertanian menyeOObkari autar­
ki yangdiinginkan di bidang bahan 
panganpokok tidak dapatdicapai 
dalam waktu dekat; 
Meskipun ada kerugian;kerugian 
besar (kehancuran dalam ·Perang 
Irak-Iran, turunnya harga di pasar 
dunia), sektor minyak bumi dan gas 
bumi tetap merupakan salah satu ca­
bang ekonomi terpenting. Iran selain 
Uni Sovietmemiliki cadangan gas 
bumi terhesar di dunia; gUdang mi­
nyak buminya termasuk yang ter~ 
besar di Timur Tengah. Kekayaan 
tambang terpenting lainnya adalah 
uran dan tembaga (1,5% daTi eadang­
an dunia), nikel, besi, batu bara; dan 
magnesium. 
2. Iran adalah riegara dengan 00­
nyak suk!u bangsa. Di sam ping se­
kitar 50% orang Persia yang ter­
Iran 
utama hidup di daerah Iran tengah 
dan selatan, minoritasterpenting ada­
lahorang Aserbeijan Turkataris (barat 
lallt), Kurdi (tenggara), Arab (barat 
daya), dan Turkmene (utara). Tahun 
1989 Iran berpenduc;luk sekitar53 juta 
jiwa (31,4 penduduklkm1; jumlah 
penduduk perkotaan meningkat pesat 
beberapa tahun terakhir akibat. 0 pc; 
larian dari pedesaan (tingkat ° urbani­
sasi tahun 1989: 56%, sedangkan 
tahun 1966: 38%). 
Lebih dari 90% orang Iran ber­
agama Islam, 95% di antaranya ada­
lah pengikut aHran Syiah dan 3% 
Suni; sisanya. adalah Kristen dengan 
pengikut gereja Armenia, Yahudi, 
Bahais, dan penganutagama Zara­
thustraKuno. 
3. Di abad ke-19 lran.merupakan 
daerah rebutan kepentingan Inggris 
dan Rusia dan menjadi setengah ko­
lorn Inggris sejak penemuan rninyak 
di akhir abad ke-19 melalui e~ploi­
tasi teflltama oleh perusahaan Inggris. 
Sejak awal abad ke-20 berlangsung 
lima peristiwa besar yang menggun­
cangkan sistem politik Iran sehingga 
mengubah sebagian atau keseluruhan. 
a. °Revolusi "konstitusiomiI" (1905­
1911); sebuah gerakan demokrasi, 
anti-feodal dan anti-imperialisme, di­
lakukan oleh kekuatan-kekuatan li­
beral kaum bangsliwan, imam, dan 
tuan tanah melawan monarkiabsolut. 
b. Kudeta oleh Reza Khan 21 Feb­
ruari 1921, yang mengangkat dirinya 
sebagai raja dan· mendirikafl dirtasti 
Pahlevi sampai dijatuhkan. tabun 
1979. Kudeta terjadi setelah berlang­
sung pasang kekuatan-kekuatan na­
sional-demokrasi yang dibantu situasi 
kemenangan revolusi Oktober di 
Rusia. c. Penghapusan perjanjian-per­
janjian yang menyangkut minyak bu­
mi sebagai usaha' untuk mendapatkan 
kemerdekaan nasional. Di bawah te­
kanan milssa rakyat, parlemen (1951) 
harus mengesa h kan ° nasionalisasl 
minyak bumi. Perdana Menteri Mos­
sadegh, pemimpin front nasional, 
ingin melakukanreformasi mendasar, 
tetapi dijatuhkan tahun 1953 oleh 
sebuah kudeta yang dilakukan ·CIA 
(Central Intelligence Agency). d. Pe­
lantikan rezim Shah, ditunjang oleh 
AS, . membuka pintu untuk modal 
asing. Oposisi ditindas dan dikejar· 
kejar. e..Revolusi 12 Februari 1979 
dan perubaban bentuk negara melalui 
referendum Maret 1979 menjadi Re­
publik Islam Iran. 
4. Strategi pembangunan Iran di­
realiSasi sejak tabun 1960 dalam se­
buah Revolusi Putib dengan isi ter­
penting . adalah reforrnasi pertaniah 
dan °industrialisasi. Reformasi-refor­
masi ini dilakukan untuk mencegab 
menajamnYII . ketegangan-ketegangan 
sosial, menciptakan basis kelas. bar.u 
untuk kepentingan rezim, serta mem­
buka pasar penjualan dan laban in­
vestasi baru untuk modal asing. ORe­
formasi pertarnan dijalankan dalam 
tiga tahap (1962/1963, 1963-1967, 
1968-1971). Sesuai dengan keten­
tuan UU, .tabap pertama tanah dibeli 
dari tuan~.tuan tanab, sebagian dengan 
harga terlalu tinggi dan dijual kepada 
petani dalam masa pembayaran deil­
an 15 tabun dan bunga 15%. Dengan 
penjualan pabrik-pabrik industri mi­
lik negara, didapatkan pembiayaan 
program tersebut. Setiap tuan tanah 
berbak mempertahankan 1 desa' atau 
masing-masing 1/6 dari 6 desa dan 
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mewalikan bagian-bagian selanjutnya 
pada anggota-anggota keluarganya. 
Kesel uruban • perkebunan dan tanab­
taoah yang diolah dengan mesin di­
kecualikan dari "pembagian". Secara 
keseluruhan, lebih dari H.OOO desa 
-sekitar 1/2 desa yang ada-dan 4,7 
juta hadari 8,2 juta ha padang rum­
put dikecualikan dari reformasi per­
taman. Menurut angka-angka resmi, 
1.246 juta dihabiskan untuk refor­
masi. penggarapan, 57.000 untuk 
pembelian, dan .156.000 untuk: pem­
bagian. Sekitar 2,2 juta kelua.rga tani 
memiliki tanab antara 0,5 dan 1 ha, 
separonya kurang dati 1 ha. Tahap 
ke-3 ditandai oleh pembentukan per­
usahaan berdasarkan saham(tahun 
1978: 93) dan 'koperasi (tahun 1975: 
2.717). Untuk itu, 33.660 pemilikan 
petani diperoleh melalui pertukaran 
dengan saham yangberhak men­
dapatkan dividen, sedangkan dalam 
koperasi di masa datang hanya akan 
tertinggal 20% dan Iingkaran mantan 
tam kecil dan pemegangsabam se­
karang. Karena banyak petanitidak 
mampu membeli taoah yang digarap­
nya untuk memasukannya ke perusa­
haan, sekitar 592.000 keluarga ke­
hilangan posisi yang diperolehnya 
selama tahap 2. Selanjutnya, tahap ini 
ditandai oleh pembentukan perusa­
haari agroindustri besar yang· menci p­
takan modal dan tuan tanah' yang 
menjadi kaya akibat reformasi tanah, 
persyaratan-persyaratan yang meng­
untungkan untuk berinvestasi ke per­
taman. 
Mereka mendapat tanah-tanah su­
bur dekat kota, sistem pengairan, ke­
ringanan pajak dan bea, serta sub­
sidi-subsidi besar. Hal ini menyebab­
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kan kehaneuran lanjut petani yang 
tidak mampu bersaing kareila keku­
rangan modal awal, peralatan yang 
sudah usang, dan kekurangan air. A1d­
batnya,pelarian dari pedesaan. Setiap 
tahun lebih dari 500.000' petanime­
ninggalkan desa untuk mencati kerja. 
Menurut statistik sekarang, 60% pe­
tam 'hidup di bawah eksistensi mini­
mum. HasH-hasil pembangunan per- . 
tanian yang penuh tisiko menjadi 
lebih jelas dengan artgka-angka beti­
kut kontribusi produksi pertanian ter­
hadap PNB turon dari 38% (1955) 
menjadi 23% (1967) dan lurun men­
jadi 9,6% (1976). Tahun 1983: 12,6%. 
'Industrialisasi ditandai oleh per­
kembangan-perkembangan yang sa­
lah, terutama dalam tubuh perusaha-· 
an-perusahaan perakitan yang me­
rakit bagian-bagian produksi yang 
bampir80% bera.sal dari luar negeri. 
Selanjutnya, satuan-satuan industri 
yang terjadi tidak memilikimata ran.. 
tai-mata rantai yang diperlukan. 90% 
usaha industri merupakan industri 
kecil (dengan pekerja kurang dari 9 
orang). Memang jumJab usaha keeil 
naikmenjadi dua kali lipat (1966­
1976), tetapi produktivitas menurun 
drastis. Usaha besar (dengan pekerja 
lebih dati 10 orang) yang merupakan 
10% industri Iran, menghasilkan 65% 
dati nilai industri keseluruhan. Hanya 
40 usaba (terutama dati bidang besi 
dan baja, petrokimia dan kendaraan) 
mempekerjakan lebih dari 1.000 pe­
kerja. Satuan-satuan ini muneul 
hampir semuanya dengan modal 
asing atau sebagian campuran. Kon­
sentrasi kuat secara regional (45% 
usahabesar berada' di sekitar Te­
heran, jumlabnya meliputi 12% pen­
Iran 
duduk keseluruhan), makin menguat­
kan kegaga1an ini. Meskipun ada 
subsidi besar dari" negara, kontribusi 
industri terhadap PNB tidak naik se­
cara berarti, tahun 1977 hanya 
12,4%. Selain sederet peraturan'yang 
melindungi modal asing, dijamin 
100% alih keuntungan. Oleh karena 
itu, tidak hanya jumlah perusahaan 
asing yang tumbuh (tahun 1964: 32; 
tahun 1976: 300), jumlah modal 
asing di Iran (terutama dalam industri 
perakitan dan perbankan) juga naik, 
dari beberapa ratus juta US$ menjadi 
lebih dari 3 miliar US$ (1977). Un­
tuk kurun waktu setelah revolusi 
"Islam, tidak ada data-data sebagai 
perbandingan struktur dan perkem­
bangan ekonomi Iran. 
Perdagangan luar negeri Iran sa­
ngat bergantung pada perkembangan 
dalam pasar energi dunia. Angka ter­
tinggi sampai kini dicapai oleh eks­
por tahun 1983 dengan jumlah 20,2 
miliar US$. Sampai tahun 1986 turun 
menjadi 9miliar US$, lalu dil<lkukan 
pembatasan impor: volume impor tu­
run 43% dan tahun' 1983 ke tahun 
1986. 
5. Struktur sosial Iran memper­
lihatkan kepincangan mencolok~ Ta­
hun 1987 ada 38,4% buta aksara 
(tahun 1975: 58~2%), tingkat buta 
aksara di propinsi Isfahan, Semnan, 
dan Teheran (kecuali daerah kota) " 
mencapai 600/0-70%, di ibu kota 
18%. Di Iran ada 581 rumah sakit, 
38% di antaranya ditangani swasta. 
Di Teheran saja ada 35% dari se­
luruh rumah sakit dengan sebagian 
besar dokter (keseluruhan 1 dokter 
untuk 2;682 penduduk; tingkatha­
rapan hidup tahun 1985: 60 tahun). 
lumlah pengangguran sejak tahun 
'70-an meningkat kuat (tahun 1976­
1983: tingkatkenaikan 67%, ke­
mudian turun sedikit akibat perluas­
an perang lrak-Iran); kesempatan ker­
ja kurang berjumlah tinggi dan 
beban-be ban tambahan muneul ka­
rena· tetap tingginya tingkat kelahir­
an dan naiknya jumlah lulusan se­
kolahtanpa tempat kerja. 
Pemerintah Islam berusaha me­
nunjang kelompok-kelompok yang 
dirugikan (kepincangan besar dalam 
·distribusi pendapatan selama peme­
rintahan rezim Shah) melalui pem­
bagian kerja untuk situasi darurat 
dan subsidi bahan pangan. Tahun 
1986sebanyak 21 juta orang Iran 
hidupdi bawah garis kemiskinan. 
6. Revolusi tahun 1979 meng­
ubah secara prinsipiil struktur politik 
Iran. Berbeda dengan .harapan-harap­
an, oposisi nasional-demokrasi ketika 
melawanrezim Shah, di bawah pim­
pinan revolusi Ayatollah ·Khomeini, 
kaum imam yang konservatif-tradi­
sional mengambil alih kekuasaan po­
litik dan menyingkirkan kaum imam 
yang liberal (Ayatollah Shariat­
Madair, ditahan sejak tahun 1981). 
Mereka mendominasi Dewan Re­
volusi yang didirikan KhomeinLDe­
wan, ini tidak bisa dilawan politikus 
Bazargan yang borjuis-Iiberal yang 
mendapatkan mandat dari pimpinan 
pemerintahan. Untuk pengerjaan ran­
cangan UUD Republik Islam Iran 
yang diputuskan melalui referendum 
Maret 1979, ditetapkan sebuah par­
lemen melalui pemilu. UUD yang 
diolah dan disahkan melalui sebuah 
referendum (pemilih menghadapi al­
ternatif sebuah Republik Islam atau 
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mempertabankan monarki; sebuab 
penjelasan mengapabanyak yang 
menginginkan. RepublikIslam), me­
rupakan pencerminan komposisi par­
lemen ini. Ciri penting UUD ini ada­
lah memberikan pimpinan agama 
(walajate Faghib) snatukekuasaan 
absolut tanpa batas. Pimpinan ini 
yang setelah kematianKhomeini 
(1989) ditunjuk oleh sekelompok abli 
(terdiri atas 83 imam Syiah tingkat 
tinggi yang dipilih rakyat), tidak saja 
merupakan panglima tertinggi militer, 
juga merupakan tingkat tertinggi 
yudikatif, melalui pemilu boleh 
menggantikan presiden. Hal ini per­
nah terjadi tahun 1980 dengan Pre­
siden Bani Sadr (sejak tahun 1981 
mendapatkan snaka di Perancis) yang 
dipilih tahun 1980 dengan suara ma­
yoritas. Selain itu, pimpinan agama 
menunjuk anggota-anggota Dewan 
Pertahanan tertinggi .dan menentukan 
6 anggota dari 12 orang Dewan Peng­
awas (DP) dari kelompok imam. 
Enam anggota DP selanjutnya diten­
tukan oleh parlemen dengan usulan 
Dewan Pengadilan tertinggi yang dna 
anggotanya kembali ditunjuk oJeh 
pimpinan agama. Tugas-tugas DP 
adalah meneliti UUyang dikeluarkan 
pariemen, apakahsesnaidengan UUD 
dan hukum Islam. Untuk itu hanya 
anggot~-anggota imam yang mem­
punyai hak untuk mengambilkepu­
tusan. DP berhak menolak setiap UU 
yang dikeluarkan parlemen dan harus 
mensahkan pencalonan seseorangun- . 
tuk pemilihan presiden. 
Tindakan rezim baru terhadap 
oposisinya sejak pengambilalihan ke­
kuasaan, memperlihatkan dengan tu­
juan apa dilakukan pembangunan 
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sistem kekuasaan baru yang absolut. 
Ini terlihat a.L dalam UU pers yang 
baIU'-lebib represif dibandingkan di 
bawabrezim Shah-di mana hampir 
semua koran non-Islam atau yang 
tidak diawasi oleh para imam, dila­
rang. Oleh karena itu, organisasi-or­
ganisasi yang progresif dan revolu­
sioner harus lebih bekerja di bawah 
tanah. Hanya partai. republik Islam, 
organisasi para mullah yang ultra­
konservatif, menikmati semua kebe­
basan.AkSi-aksi pembersiban yang 
dilakukan atas nama Islam menelan 
korban sekitar 15.000 jiwa sampai 
tahun 1982. Suku-suku bangsa mino­
ritas mengalami represi yang sangat 
keras. 
Tuntutan-tuntutan kaum minoritas 
nasional ,di Bel ushistan, Khusistan, 
Kurdistan,dan Turkeman Sahra, di­
tindas oleh tentara dan satuan-satuan 
. Pasdara. 
Akibat paling jelas dari revolusi 
adalahdi bidang kultural, terutama 
dilakukan penghancuran sekularisme 
dan· modernisme asal Barat. Perem­
pnan diwajibkan kembali memakai 
cadar, larangan bagi perempuan un­
tuk berenang di tempat umum, penu­
tupan bioskop, dan islamisasi radio 
dan televisi. Revolusikultural ini ka­
renanya terlihat lebih bersifat religius 
dan bukan nasional karena elemen­
elemen Persia Kunodalam :musik dan 
kebudayaan rakyat juga terkena. Ter­
masukradikal adalah pelaksanaan 
hukumIslam yang·. bertopang pada 
kisas Islam dan ancaman hukuman 
gantung jika melanggarsalah satu 
dari . sekitar 109 delik, yaitu mulai 
dari . tanda-tanda dipengaruhi iblis 
sampai ke dugaan yang tidak benar 
Iran 
mengenai pemerinfuh.Oleh karena 
itu,tidak mengherankan jika menurut 
•amnesty internatiolUli di paro keelua 
tahun 1981 saja sekitar 2.440 hukum­
an gantung telah diregistrasi ,oleh 
pemerintah Iran." 
Perubahan mendasar juga terlihat 
di bidang pendidikan. Sementara ke­
giatan di sekolah-sekolah terbatas pa­
da pengolahan kembali buku-buku 
sekolah 'dan pemecatan guru-guru 
yang tidak disukai, untuk universitas 
diberlakukan peraturan kuota.Tempat 
cadangan, disediakan untuk mantan 
pelaku revolusi, mereka yang ikut 
berperang ,dan keluarga korban pe­
rang. Akibatnya, kurang dari 5% pen­
daftar tidak diterima masuk. Di tahun 
1986 sekitar 557.000 cal on (diban­
dingkan 300.000 ditahun 1984) lulus 
ujian masuk, tetapi hanyalO% lulus 
, ujian. Lebih dari separo gagal meng­
hadapi mata ujian agama yang me~ 
rupakan ujian tambahan. 
Walaupun berlangsung kampa­
nye besar~besaran dalam politik da­
lam negeri dengan memakai bendera 
Islam, tetapi di sektor ekonomi dan 
sosial-politik hampir tidak terlihat 
adanya pendekatan-pendekatan tata 
ekonomi Islam. Jika melihat kegiatan­
kegiatan Jihad-e-Sasandegi (Perang 
Jihad untuk pembangunan) yang di­
mulai sejak tahun.1979 dengan ba­
nyak propaganda dan modal tetapi 
sekarang' menurun, nasionalisasi 
bank-bank dan industri, pengubahan 
Yayasan Pahlevi menjadi Yayasan 
Mostazafin. Reformasi tanab yang te­
lah dicanangkan, tetap merupakan se­
buah keinginan karena adanya per­
bedaan pandangan ideologis internal 
mengenai masalah pemilikan dalam 
Islam. Meskipun secara resmi bunga 
dilarang, hukum Islam ini dijala~ 
belakangi dengan cara bank menarik 
ongkos administrasi 80/0-12%. untuk 
kreelit dan nasabah ikut ambil bagian 
sekitar 8% dari keuntungan bank. 
Akibat tindakan-tindakan yang tanpa 
konsep ini, pemerintah sekarang 
mengbadapi masalah-masalah peng­
angguran, inflasi' (tahun 1981: 30%­
40%/tahun, tahun 1982-1986: 12,5%1 
tahun), dan tingkat harga yang melon­
jak pesat terutama di bidang bahan 
pangan (menurut perkiraan tidakres­
mi tahun 1987: 650/0-70%/tahun). 
Justru yang terakhir ini bisa menye­
babkan kegiatan-kegiatan pertanian 
dan produksi kembali menjadi me­
narik, dengan demikian memungkiri­
kan pemerintah-meskipun hanya un­
tuk jangka pendek-bisa menyelesai­
kan masalah pengangguran dan ur­
banisasi. 
Di bidang politik luar negeri saat 
ini, Iran lebih melakukan sebuah 
politik yang fl eksi bel , setelah pada 
awalnya karena aJasan-lasan hubung­
an erat rezim Shah denganBarat, 
terutama AS,' melakukan provokasi 
konfrontasi dengan peristiwa sandera, 
tanpa berarti berpaling keUni Soviet. 
Jelas pecahnya perang dengan Irak 
(September 1980) berperan besar 
dalam sikap ini, juga adanya keter­
gantungan pemerintah Iran untuk me­
'menuhi kebutuhan akan bahan pa­
ngan, mesin, senjata, dan suku ca­
dang. Oleh karena itu, volume per­
dagangan luar negeri, terutama de­
ngan Jepang dan Eropa Barat, naik, 
dengan jumlah lebih dari 1,4 miliar 
US$ tahun 1987. 
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Setelah perang Irak-Iran ber­
akhir; pimpinan pemerintahan pasti 
akan menghadapi masalah-masalah 
ekonomi, sosial, dan budaya yang 
se~namya, yang lama telah diabai­
kan sehubungan dengan berlangsung­
nya perang. 
Meskipun Iran dalam dua tahun 
terakhir mengambil kredit perdagang­
an dalam jumlah sedikit, kebutuhan 
pembiayaan yang diperkirakan ber­
jumlah 80 miHar US$ menghadapkan 
negara tersebut ke sebuah tantangan 
besar. Selain itu, sejak tahun 1979 
konflik yang makin berkembang di 
antara "oligarki penguasa" mengenai 
reformasi tanah dan peranan ekonomi 
swasta di perdagangan luar negeri, 
belum ·terselesaikan. Sementara ke­
lompok radikal menginginkan sebuah 
reformasi ekonomi yang meluas. Jika 
pemerintah harus mempunyai peran 
yang lebih besar dan mewakili ke­
hendak pembagian pemilikan tanah 
yang luas kepada mereka yang tidak 
memiliki tanah, di lain pihak mullah 
yang konservatif, para pedagang, dan 
orang-orang Bazaar bersama kelom~ 
pok pragmatis menginginkan politik 
pintu terbuka dan perdagangan Iuar 
negeri yang bebas. Sering kali pe­
mimpin revolusi Khomeini meredam 
kasus ini dengan menguntungkan pi­
hak kelompok pragmatis. Setelah 
kematiannya (3/4 Juni 1989, digan­
tikan oleh Presiden AJ i Chamenei), 
belum ada seorang pun yang bisa 
mempunyai otoritaspolitik dan reli­
gius sekaligus. 
Kelompok apa pun yang berhasil 
menang, jelas bahwa situasi awal 
jauh lebih sulit daripada di awal re-­
volusi. Selain kehancuran akibat pe­
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rang dan berkurangnya penerimaan 
ekspor minyak, Iran tidak saja ber­
hadapan dengan krisis ekonomi yang 
berkelanjutan, melainkan juga masa­
lah ketergilntungan yang tetap' ada 
dan jumlah penduduk sejak tahun 
1987adalah 34 juta menjadi 48 juta. 
-> Perang lrak-lran, islamisasi/re-is­
lamisai. 
Kepustakaan:.F. Halliday, Iran:' Anr4yse einer 
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U.1ilgner (00.), Umbruch im Iran. Augenzeugett· 
btfrichle •Anolysen • Do/CU11lt!nlt!, Hamburg 1979; 
A.M. Behrawan, Iran: Die programmier/e 
Katastroplle, Frankfurt 1980; Berliner Institut fUr 
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FilrtigIH.G. MUlIer, Die Islamische Republik 
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IRO (International Refugee Organi­
zation) Orgallisasi PengUngsi Inter­
nasional. 
IsDB (Islamic Development Bank) 
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Bank Pembangunan Islam, tujuan: 
membantu pembangunan ek\>nomi­
sosial negara-negara anggotanr~ (ta­
hun 1986: 42, seluruh anggota' 0lC) 
serta persatuan negara-negara Islam 
sesuai prinsip-prinsip Islam. Pemba­
yaran sampai tahun 1985: di atas 3,7 
miliar US$ . ....:. bantuan pembangunan 
Arab ke Afrika, UNIDO~ mik 
islamisasilre-islamisasi Sebuah is­
tilah yang sangat singkat dan tidak 
persis untuk sebuah fenomena yang 
dapat diamati sejak pertengahan ta­
hun '60-an di daerah Arab (terutama 
di Timur Tengah), tetapi baru peris­
tiwa Iran sejak tahun1978 men­
Islamisasi/re·islamisasi 
jadikannya pusat perhatian. Karena 
negara-negara Islam langsung terke­
nl!, lebih sesuai jika disebut revitaH­
sasi Islam. 
Ciri di sini adalah usahauntuk 
menperoleh Jalan pembangunan spe­
sifik tersendiri, seperti bentuk-bentuk 
yang dicari oleh negara-negara lain di 
Afrika, Asia, dan Amerika Latin 
(sarvodaya Gandhi di India dan Sri 
Lanka, Jutsee di Korea Utara, • uja­
maa di Tanzania, dan identitas Indio 
pra-Kolombia di Amerika Tengah 
dan Selatan). Pencarian akan identitas 
sendiri ini. dimengerti sebagai peno­
lakan terhadap kultur Eropa; dapat 
juga diinterpretasi sebagai reaksi ter­
hadap krisis modemisasi dan meru­
pakan bagian dari usaha-usaha eman­
sipasi global yang makin terlihat jelas 
di negara berkembang. Variasi Islam 
sekarang muncul ke depan karena 
adanya ketergantungan besar negara­
negara Barat ke daerah ini (pengada­
an minyak). 
Keinginansaat ini akan sebuah 
identitas sendiri bersandarkan· pe­
nolakan terhadap 'kolonialisme dan 
•neokolonialisme, tidak saja dalam 
sistem ekonomi, melainkan juga bu­
daya, seperti diperlihatkan dalam 
penelitian mengenai ·imperialisme. 
Oleh karena itu, hal ini tidak saja 
muncul akibat situasi pemiskinan 
material massayang berkaitan de­
ngan asimetri-asimetri sosial-ekono­
mi di negara berkembang sehingga 
perlu memakai· kembali definisi­
definisi sosio-kultural. Sebab, dalam 
periode kolonialisme penetraSi eko­
nomi juga diiringi penetrasi kultural 
(misalnya penghapusan strl:lktur pen­
didikan tradisional masa prakoloni­
al), tanpa dapat menawarkan massa 
sebuah identitas pengganti untuk 
jangka panjang. 
Bassam Tibi-berlandaskan 
Durkheim-<lalam kaitan ini menye­
butkannya sebagai suatu anomi kul­
tur. ADomi menandai "penghapusan 
kultur sosial yang menyebabkan pe­
misahan ekstrem norma dan tujuan 
sebuahkultur, serta kemampuan ang­
gota-anggota kelompok untuk ber­
sikap menurut norma-norma ini se" 
suai dengan situasi sosial masing­
masing .... Jika struktur sosial dan 
budaya tidak disesuaikan satu dengan 
lainnya, sementara tindakan dan pe­
rilaku struktur sosial menjadi penata 
dengan tidak mengikutsertakan struk­
tur budaya, timbullah ketegangan 
yang menyebabkan· terhapusnya rior­
madan kekurangan norma" (Merton, 
1957). Karena internalisasi norma­
norma yang lebih unggul (Barat/kolo­
nial) oleh anggota-anggota kultur 
yang kalah (negara berkembanglkolo­
ni) berkaitan dengan janji dan jerat, 
akan timbul penolakan terhadap nor­
ma-norma ini jika realitas janji-janji 
tersebut tidak memenuhi harapan; pe­
nolakan ini akan semakin tajam jika 
kelompok elite sebagai pelaku sistem 
politik yang terlembaga seeara lemah 
dalam masyarakat berkembang, yang 
mengarah kenegara sekUler dan me­
nerima bentuk-bentuk hidup baril, ti­
dak berhasil mengaitkan massa ke 
dalam proses inL 
Revitalisasi Islam adalah variasi 
Islam dalam proses penolakan dan 
penyadaran kembali, seperti diper­
Iihatkan Iran.· Penjelasan religius­
sosiologis tam bithan untuk ·fenomena 
ini berasal dari kemampuan imanen 
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agama yang mentransformasikan du­
nia . "yang tidak tertentu" ·ke "tertell. 
tu". Arti untuk negara-negara dalam 
tahap "take-of! dengan sebuah am­
bivalensi identitas, tidak boleh dipan­
dang enteng. 
Sebagai keistimewaan' re-islami­
sasi dan persyaratan spesifik men­
dasar negara-negara Islam; harus di­
perhatikan kekuatan potensial Islam, 
sehagai ideologi politik begitu juga 
dalam kasus Irani sebagai sistem pe­
merintahanpoliti k-religi us. . 
Revitalisasi konkret Islam di 
Timur Tengah dan awalmobilisasi 
Islam sebagai f!jktor politik sejak dari 
tahun 1965. Ketika. itu Raja Saudi 
Arabia, Faisal, khawatir akan ancam. 
an akut politik "Nasser,' memanggil 
sebuah Konferensi Islam, yang te,­
realisasi tahun 1969. dengan pertemu­
an di Rabat. Sampai sekax:ang, konfe­
rensi ini meliputi 42 negara anggota 
daridaerah Arab serta negara-negara 
Asia dan Afrika (-+ Olq. Pada per­
kembangan ini yang menarik-tidak 
hanya . pendanaan . besar dati Saudi 
Arabia-adalah . menguatnya kelom­
pok-kelompok Islam seperti Persau· 
daraan Islam di Mesir dan Partai Islam 
di Pakistan. 
Ciri lain untuk re·islamisasi ada· 
lah tumbuhnya kelompok konservatif· 
nasionalis .dan imam-konservatif .di 
antaragerakan ini, sulit dijelaskan 
dengan kekuatan yang menumbuhkan 
identitas pengertian "bangsa" \.mtuk 
sebagian besar negara-negara ini:' Is· 
lam menggambarkan identitas primer. 
Secara keselur.uhan, pencarian ne­
gara berkembang akan identitas seba­
gai usaha penciptaan ekuivalensi alter­
natif untuk mendapatkan kembali ke­
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merdekaan kultural, terlihat semakin 
menjadi persyaratan pentingserta pe­
nambahan untuk kemerdekaan politik 
dan ekonomi yang diinginkan (-+ self
reliance, -+ pemhangunan otosentris). 
Kepustakaan: R.K. Merton, SocUJl Theory and 
SocUJl SlrUClWe. N"""; York 1957, him. 175; D. 
Khalid, Re·Islamisierung und Enlwkldungs­
polilik, Koln 1982; N. Luhmann, Funklion del" 
Religion, Frankfurt 1982; E. Gellner, Leben im 
Islam. Religion als Gc.sellschaft-sordnung, Stutt­
gart 1985; B. Tibi, Der Islom und das Problem 
der kulturellen Bewiiltigung soziolen Wandels, 
Frankfurt 1985. maC 
ltaipu Proyek bilateral terbesar yang 
sampai sekarang disepakati dalam 
rangka kerja sarna ekonomi "Kelom­
pok La Plata. PToyek ini merupakan 
perjanjian antara Brasilia dan Para­
guay untuk meinbangun bendungan 
ltaipu di sebelah hulu Parana, ben­
dungan terbesar di dunia. Setelah pen­
jalananpenuh tenaga air (sekitar 14 
miliar US$) diharapkan mulai tahun 
1989 dihasilkan 12,6 juta kWh setiap 
tahun, enam kali lipat dan bimdungan 
Aswan di Mesir. Energi yang didapat­
kan dibagi dua untuk kedua negara 
tersebut. Karena Paraguay mempunyai 
cukup energi, ia menjual bagiannya 
ke Brasilia dengan persyatatan lunak. 
Selain itu, Paraguay mendapatkan 
penghasilan besar dari ekspor energi 
(mulai tahun 1989 setiap tahun 600 
juta US$). Turbin-turbin pertama di­
tempatkan akhir rahun 1982. 
Kepustakaan: D. Noblen!M, Fernandez Bae;zaj 
O. Bareiro (00.). Kooperation undo Konflikt im 
La·Plala-Bekkcn, SaarbriickeoJFort Lauderdale 
1986;G. Kohlhepp. Ilaipu-Socw-ecoiwmlc and 
ecologkal Consequences of. /he Ilaipu Dam, 
Bral\IlSChweiglWiesbaden 1987. dn 
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Jalan Ketlga Konsep ·yang diper­
debatkan secara politik dan i1miah, 
bertolak dari asumsi bahwa negara 
berkembang dapat menapak lalan Ke­
tiga dengan tidak mencontoh pemba­
ngunan kapitalistis model negara in­
dustri Barat maupun mengikuti dogma 
strategi pembangunan negara-negara 
sosialis. lalan Ketiga menginginkan 
sebuah eara baru seeara kualitatif dan 
setiap elemennya tetap bebas. Keti- . 
dakjelasan pengertian ini diakibatkan 
karena dalam praktek, lalan Ketiga 
meneakup·semua usaha • petnbangun- . 
an alternatif yang membatasi diri· dari 
pembangunan kapitaJistis dan sosialis­
tis. Konsep ini melihat--dan benar­
bahwa panutan pembangunan yang 
dipakai oleh masyarakat negara ber­
kembang sampai kini berdllsarkan 
legitimasi eropasentris, lalu mempos­
tulasi kemungkinan pembangunan 
otonom yang lebih sesuai dengan per­
syaratan-persyaratan spesifik dan tra­
disi-tradisi yang ada di negara ber­
kembang. ladi, lalan Ketiga sesuai 
dengan makna jati diri secara teoretis­
ideologis yang dimajukan oleh ma­
sing-masing kelompok poJitik yang 
mempropa-gandakan sebuah jalan 
pembangunan alternatif. Misalnya, 
"Revolusi dalam Kebebasan" kelom­
pok Kristen demokrat (1964-1970) 
serra "laIan Cile Menuju Sosialisme" . 
(1970-1973), berkembang dari suatu 
pengertian jati diri untuk lalan Ketiga. 
lalan Ketiga berkaitan dengan 
proses perubahansosial-ekonomi dan 
ideal politik kemasyarakatan. Stra­
tegi-strategi lalan Ketiga dalampro­
ses perubahan sosial-ekonomi, ditan­
dai oleh pelaksanaan perubaban se­
eara damai dan reformistis-berbeda 
dengan pemindukkan kekuasaan· se­
eara paksa.Jalan Ketiga dalam sistem 
politik dan ekonomi berisi prinsip­
prinsip yang pluralistis: dalam eko-, 
nomi, berbagai sektor yang berbeda­
beda akibat hUbungan pemilikan atas 
alat-alat produksi, yaitu sektor negara, 
swasta, dan koperasi, harus berdiri 
berdampingan; dalam politik harus 
tetap berlaku. pemisahan kekuasaan 
dan hak-hak dasar liberal. Tidak ada 
aturan-aturan pokok mengenai kom­
posisi elemen-elemen (berapa banyak 
kapitalisme swasta, berapa banyak 
pasar, berapa banyak pereneanaan, 
seberapa jauh pluralitaspolitik). Re- . 
formisme sulit untuk disatukan dalam 
satu pengertian. 1uga untuk beberapa 
pendukung lalan Ketiga, konsep ini 
dimengerti sebagai tahap peralihan ke 
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situasi-situasi sosialis, jadi mempu­
nyai arti taktis. 
Pelaksanaan strategi Jalan Ketiga 
dalam politik mengalami kegagalan 
(-+ ale, Peru), tidak harus berarH 
menentang konsep itu sendiri. Sebab, 
penyebab kegagalan-kegagalan terse­
but lebih banyak terletak pada kesu­
litan dan tantangan yang ditemukan 
dalam strategi mengatasi keterbela­
kangan. Selain itu, adaacuan bersifat 
dogmatis dalam diri para teoretikus 
pembangunan yang erat berpegang 
kepada model-model yang dipaksa­
kan oleh para adikuasa, dan karena 
kelemahan sebuah konsep yang tidak 
memuaskan para teoretikus. 
Kepustakaan: H.C.F. Mansilla (ed.), Probleme 
des Drhten Weges, Darmstadt/Neuwied 1974; 
C. Leggewie, 'Nichtkapita!istische( Entwick­
lungsweg - Alternative, BlUff oder Herrschafts­
ideologie?', dim.: HDW I, 1982, him. 395 dst.; 
M. Wllhlke, Em Drhler Wcg fiir die Drhle 
Welt? Nachholende Nalioncnbildung im 
Schnittpunla cntwicklungspolilischcr und hcge­
moniDler Inlcr=cn, Baden-Baden 1985. ~ dn 
Jalur Gaza -+ Kontlik Timur-Te­
ngah. 
Jamaika Jalan pembangunan lamai­
ka sejlik tahuh 1980 ditentukan oleh 
·IMF dengan konsekuensi negatif 
yang berat bagi penduduk. Kerusak­
an-kerusakan yang disebabkan oleh 
arigin topan Gilbert tahuri 1988 mem­
perberat masalah ekonomi negara ter­
sebut. 
1. Jamaika (Iuas: 10.962 km2) 
terdiri alas 3 daerah: a. daerah pe­
gunungan di pedalaman; b. perbukit­
an kapur dan dataran tinggi (Cockpit 
Country), endapan komoditas. ekspor 
penting, bauksit, terbesar di dunia 
(cadangan antara 700-1.000 juta ton); 
c. dataran rendah di pesisir dan lem­
bah-Iembah 9i pedalaman· memung­
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kinkan pertanian karena iklim laut 
tropisnya. Struktur produksi yang ber­
orientasi ekspor (perusahaan besar 
produsen gula, pisang, dan jeruk) me­
nyebabkan sebagian besar bahan ma­
kanan harus diimpor. 
2. Dikuasainya Jamaika oleh Ing­
gris (1655), berakibat pengintegrasian 
pulau ini ke pasar dunia. Tiga tahap 
ketergantungan struktural memper­
lihatkan perkembangan lebih lanjut: a. 
tahun 1655-1833:· Jamaika menjadi 
pusat produksi gula dan rum (se­
macam minuman keras) Kerajaan Ing­
gris, dimungkinkan melalui penda­
tangan tenaga kerja murah dari Mrika 
(Jamaika merupakan pusat perdagang­
anbudakdi Karibia); b. tahun 1834­
1952: kemunduran produksi gula dan 
dominasi produksi pisang yang dike­
lola oleh perusahaan-perusahaan mul­
tinasional AS (Unitei Fruit Com­
pany) dalam kurun waktu tertentu; c. 
sejak tahun 1952:selain ekspor ko­
moditaspertanian (gula penghasil de­
visa nomor 3 terbesar), penambangan 
bauksit (oleh perusahaan multinasio­
nal Kanada dan AS) yang berkaitan 
dengan orientasi lebih lanjut ke Ame­
rika Utara dan • turisme (80% turis 
berasal dari AS) menduduki tempat 
pertama dan kedua pada penerimaan 
pemerintah. 
3. Tahun 1989 Jamaika berpen­
duduk sekitar 2 juta jiwa. Kepadatan 
penduduk (216 jiwa/kni) adalah no­
mor 2 di Kepulauan· Antila Besar 
setelah Puerto Rico. Tingkat • urba­
nisasi tinggi (penduduk kota: 52%). 
Mayoritas penduduk kota hidup di 
ibu kota Kingston (tahun 1982: 
100.637 jiwa). r<:onsekuensi kelebih­
an penduduk relatif ini.adalah imi­
Jamaika 
grasi (tertinggi tahun 1962: 39.000; di 
Inggris hidup 200.000 orang J.amai­
ka), kemudian dibatasi melalui pem­
batasan-pembatasan imigrasi di ne­
gara-negara tujuan imigrasi. Kompo­
sisi penduduk adalah hasil masa 
kolonial, terbanyak kulit hitam (77%), 
kemudian suku Mulat (19%), India 
(1,2%), Cina dan kulit putih meru­
pakan kelompok minoritas. Orang 
India, kebanyakan sekarang petani 
kecil, datang ke Jamaika sebagai kuli 
kontrak setelah ada pelarangan per­
budakan (1833). 
4. Perubahan basis ekonomi Ja­
maika sejaktahun '50-an memperluas 
kemungkinan kerja. Tahun 1985 
masih tetap 21% pekerja bekerja di 
pertanian, yang sering membuka ke­
sempatan kerja hanya pada musim 
panen sehingga sering menyebabkan 
kesempatankerja kurang (-> kesem­
patan kerja). Struktur kepemilikan 
tanah ditandai keberadaan. berdam­
pingan usaha tani besar dan tani ked!. 
Usaha tani keeil muneul setelah ber­
langsungnya pembebasan budak. Sek­
tor pertambangan, industri, dan energi 
tahun 1985 menyerap 21% angkatan 
kerja. Pertambangan, terutama bauk­
sit, menyerap 1% angkatan kerja. Di 
sektor tersier bekerja 58%, sebagian 
besar di industri turisme. 'Pengang­
guran (tahun 1985: 26%) dan inflasi 
(tahun 1985: 30%) adalah masalah 
pokok negara tersebut. 'Distribusi 
pendapatan ditandai kepincangan-ke­
. pincangan 	 regional, sosial, dan ras 
yang tajam (kesenjangan kota dan 
pedesaan, • marjinalitas sebagian pen­
duduk kota, diskriminasi kulit hitam). 
Beberapa keluarga menguasai perusa~ 
haan-perusahaan besar dan bank-
bank, 10% penduduk menguasai 
hampir 1/2 dari pendapatan nasional. 
5. Bahasa nasional Jamaika ada­
lah Inggris, selain itu Patois (dialek). 
Di Jamaika berlaku wajib sekolah 
umur 6-15 tahun, yang tidak selalu 
dapat dijalankan karena kekurangan 
ruangan sekolah dan guru (tingkat 
melek huruf di atas 80%). Pelayanan 
kesehatan (pengadaan kesehatan oleh 
negara dan pengadaan dokter) biasa­
nya tidak dipungut biaya. Sejak tahun 
1966 berlaku asuransi nasional (tun­
jangan haritua, tunjangan jika suami 
meninggal, tunjangan untuk anak ya­
tim piatu, dan tunjangan keceJakaan). 
75% penduduk beragama Kristen 
Protestan, 8% Katolik, selain itu 
Hindu dan Islam. Identitas Afrika 
berpengaruh besar di antara orang 
kulit hitam yang termarjinalisir dan 
gerakan Rastafarians-nya. 
6. Dua partai besar JLP (Jamaica 
Labour Party) dan PNP (People's 
National Party) di Jamaika yang mer­
deka sejak tahun 1962, setiap dua 
pemilu bergantian memegang kekua­
saan negara yang dibangun menurut 
model Inggris. Tahap pertama pem­
bangunan politik Jamaika ditentukan 
oleh strategi 'industrialization by in­
vitation yang .dijalankan oleh JLP 
!1laupun PNP, sedangkan kegagalan­
nya menurut PNP terutama aldbat
. 	 .ketergantungan neokolomal. Dalam 
rangka mensukseskan sosialisme de­
mokrasi (asas-asas: cinta sesamanya 
seperti dalam agama Kristen, • self­
reliance) yang mulai dijalankan oleh 
Perdana Menteri Manley tahun1974, 
dilakukan sederet reformasi sosial po­
litik yang dibiayai melalui peralihan 
perusahaan bauksityang asalnya mo- . 
297 
Jamaika 
dal asing menjadi 'joint venture de­
ngan mayoritas saham padit lamaika. 
Modal dailim negen (pelanan modal, 
perginya ke luar negeri lapisan atas 
yang kaya) dan modal asing (kemull­
duran'investasi, boikot oleh turis 
AS), bereaksi dengan melakukan 
strategi destabilisasi. Usaha yang 
dilakukan tahun 1977-1980untuk 
menggantikan hilangnya penerimaan 
negara karena tidak mendapat kredit 
"IMF, gagal akibat penolakan peme­
rintab Manley yang tidak mau mela· 
kukan penyehatan ekonomi· Jamaika 
dengan mengorbankan kelompok 
miskin. Krisis elmnomi Jamaika aki· 
batutang luar negeri mencapai pun· 
caknya: negara berada di ambang 
kebangkrutan, inflasi 30%, k~rusuhan 
kekerasan merupakan kejadian sehari­
bari. Pemilihan tahun 1980 JLP di­
pimpin Edward Seaga yang segera 
·membuat semua kebijaksanaan untuk 
menjadikan negara tersebut dapat di­
percaya dan menguntungkan untuk . 
investasi langsung asing melalui po­
Iitik pendekatan kepada pemerintab 
AS (Reagan) dan kebijaksanaan 
yang sesuai dengan persyaratan IMF 
untuk menstabilisasi ekonomi menu­
rut contoh Puerto Rico (-> Puerto 
Rico). Setelah terjadi boom (1981! 
1982) aldbat pertumbuhanpermintaan 
konsumsi .. nasional, negara· tersebut 
men gal ami krisis neraca pembayaran 
terus-menerus sebingga dilakukan de­
valuasi mata uang dan· pengetatail 
politik pengencangan ikat piilggang 
yang disyaratkan oleb IMF (kenaikan 
pajak;, pengurangan pengeluaran jasa 
pemerintab dan pengeluaran-penge­
IUaran sooiar, peningkatan harga me­
lalui pemajakan impor). Masa depan 
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ekonomi Jamaika terancam kefang­
sungan pemindahan produksi bauksit 
ke tempat lain oJebperusabaan-per­
usahaan multinasional, terjadi juga 
pada D18sapemerintahan Seaga yang 
sangat ramab pada pengusaba, Inves­
tasi-investasi besar yang diumumkan 
0100 AS tidak direalisasi, hanya jum­
lah niris AS memang meningkat se­
telah tabun 1980. Narkotika (terutama 
ganja) berkembang menjadi koma­
ditas ekspor (Hegal) terpenting. Pada 
pemilihan parlemen tabun 1989, 
Manley (kepala pemerintah yang per· 
nah terpilib) dari PNP menang. la 
berjanji untuk mengarahkan politik 
negara lebih kuat pada kepentingan 
nasional dan mengerem pengurangan 
anggaran· sosial yang dituntut oleb 
IMF. 
Politik luar negeri pemenntahan 
Manley tahun '70-an menduduki tern­
pat atas di tingkat internasional se­
bagai waldl kepentingan Dunia Keti­
ga, dan Jamaika menjadi pendiri se­
deret organisasi regional negara ber­
kembang (tabun 
., 
1973 "CARImM, 
tabun 1974 IBA, tabun 1975. 
NAMUCAR dan "SEtA). Negara ter­
sebut dibawahSeaga diketnbalikan 
pada fungsinya sebagaipos. depan 
yang bergantung pada AS di Karibia. 
Jamaika ikut ambil bagian sebagai 
"tukang pukul" pada invasi AS ke 
Grenada tabun 1983. 
Kepustakaan: T. Munroe, The Politics of Con­
stilutional DecolonizoiWn, Iamaica 1944-1962, 
Kingston 1972; T. Lacey, Vwlence and 
Politics in Jt.maica, 1960-1970, Manchester 
1977; C. Stone, Democracy and CumueliSm in 
Jomoica, Eastbourne 1981; R. Sturm, Jamaica, 
dim.: HDW n, 3, Hamburg 1982, hlm. 343 <1st.; 
R. Sturm, ·Wahlen und gesellsc:haftlicher Wan­
del: Der Fall Jamaica", dim.: D. Nohlen (ed.), 
Wahlen and Wahlpolitik in LQ/ebtamerika, 
Jibouti - Joint venture 
Heidelberg 1983; M. Kaufman, ~amaica 
under Manley, London 1985; RH. Stephens/J.D. 
Stephens, Democratk Socidism in Jamaica, 
BasingstokeJLondoo 1986; AJ. Payne, Politics 
in Jamaka, London 1988. rs 
Jlboutl 1. Republik libouti merdeka 
sejak tahun 1977 (Iuas 21.783 km2, 
tahun 1988 berpenduduk sekitar 
480.000, di antaranya sekitar 160.000 
hidup di ibu kota libouti) bereiri 
ketegangan antarkelompok suku 
bangaa Afar j'ang meliputi 30% pen­
duduk: (daerah pemukiman, utama: 
Etiopia) dan Issa(sukubangsa dari 
Somali; selanjutnya ,orang Arab yang 
mengendalikan perdagangan dan se~ 
kitar 10.000 orang Eropa), yang, 
dahulu berada di daerah di luar tun­
tutan aneksi Etiopia dan Somalia. 
Sejak tahun 1979 berlangsung nor­
malisasi hubungan ke Etiopia. libouti 
menjadi penting karena let:'Ila1ya yang 
strategis di pintu Laut Merah (peran­
cis setelah kemerdekaan libouti mem­
biayai pangkalan militer yang sangat 
modern untuk: angkatan laut dan uda­
ra), sementara sebagai salah satu n~ 
gara termiskin di dunia (hampir tidak. 
memiliki kekayaan tambang, hampir 
tidak ada industri, di perkotaan 50% 
pengangguran, penduduk hidup m~ 
ngembara dalam ildim yang sangat 
kering-panas), seesra ekonomi ber­
gantung pad's perierimaan dari kereta 
api Addis-Abeba-libouti, pelabuhan 
(penyediaan perbekalan untuk kapal­
kapal), dan terutama dari konsumsi 
4.500 tentara Perancis (termasuk ang­
gota-anggota keluarganya) yang di~ 
tempatkan di Jibouti, serta' bantuan 
keuangan dari Perancis dan Saudi 
Arabia. Hampir selunih perdagangan 
luar negeri terdiri atas impor 
(terutama dari Peraneis dan negara­
negara ME lainnya; tahun 1987: im­
por 280,7 juta US$, ekspor 45 juta 
US$). Beban berat adalah masalah 
° pengungai yang mencari perli ndung­
an dari perang-perang di Semenan­
jung Afrika. 
2. Perancis di masa kolonial 
mengadu domba Afar dan Issa, ma­
sing-masing bersandar pada kelom­
pok-kelompok etnis yang dianggap 
loyal. Oposisi politik (terakhir Issa) 
sampaipertengahan tahun '70-an sa- ' 
rigat dldiskri mi nasi. Partai -parmi ber­
diri ,terutama dengan kriteria etflis, 
tidak lamasetelall kemerdekaan kem­
bali bersaing dan menimbulkan bebe­
rapa krisis pemerintahan. Presiden 
Hassan Guoled Aptidon makin ber­
kuasa dan populer, tahun 1979 mem­
bentuk Rassemblement populaire 
pour Ie progres dengan alasan bahwa 
persatuan nasional harus dikuatkan, 
dan tahun 1981 menjadi partai kesa­
tuan. RPP dalam pemilihan tahun 
1987 dengan 87% suara kembali m~ 
menangkan (semua) 65 kursi dalam 
Rapat Nasional; Presiden Guoled 
(90,3%) terpilih kembali. 
Kepustakaan: B: Girrbacb, "Djibouti", dlm.: 
HDW II, 5,Halllburg 1982, hllll. 67 dsl.; R. 
Otayek:, Djibouti: constructwn notWnale et 
constraintes Slralegiqlles, Bordeaux (CEAN) 
1985. kz 
joint venture Pemitraan usaha an­
tara pemodal dalam negeri dari asing 
dalam modal usaha dad' negara in­
dustri dan negara berkembang. Modal 
dalam negeri biasanya berasal dari 
negara, sedangkan dari asing berasal 
dari ekonomi swasta. Joint venture 
merupakilO bentuk baru transfer mo­
dal yang berusaha menghentikan 
dampak~dampak negatif dari°inves­
tasi langsung. do 
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Kaledonia Baru' -+ Kepulauan' Pa­
sifik. . .' 
KambojaSejak: invasi teritara Viet­
nam (1979), berada di bawah peng­
aruh Vietnam. Januari 1989 Vietnam 
mengumumkan menarik semua ten­
taranya dari sana. 
1. Lebih dari 50% (Iuas: 181.000 
k:m1 berupa hutan. Kamboja memiliki 
cadangan ikan air tawar terbanyak di 
Asia Tenggara.· Di musim hujan ter­
bentuk daerah banjir yang meluas dari 
Sungai Mekong dan arus air keluar 
dari danau besar .. Penumpukan lumpur 
yang subur memungkinkan bertanam 
padi secara intensif. Potensi pertanian 
dan perhutanan K.amboja sekarang ini 
mengalami pemiskinan yang luar 
biasa dengan ancaman bahaya ke: 
laparan secara terus-menerus. . 
2. Rakyat Khmer tidak pemah 
terancam sedemlldan rupa dalam pe­
riode sejarahnya yang bermula de­
ngan Kerajaan Funan (abad ke-3 sam­
pai 6) dan mencapai puncak budaya 
di abadke-12 dan 13 ketika Kamboja 
menjadi renguasa di Asia Tenggara 
(Kerajaan Angkor). Peri ode-peri ode 
pi'mguasaan oleh asing dimulai tahun 
1431 dengan penaldukan Angkor oleh 
orang Thai danpemindahan. pusat 
kerajaan ke Phnom Penh. Tahun­
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tahun berikntnya selalu terancam dari 
daerah barat dan timur, de facto Kam­
bojasekitar abad ke-19 berada di 
bawah kekuasaan ganda Vietnam­
, Thailand. Perjanjian protektorat yang 
dipakaakan dengan Perancis (1864) 
dan masuknya I<Rmboja ke Union 
Indochinoise(1887), memang melo­
loskan Kaniboja dari ancaman Viet­
nam dan dapat niempertahankan Ke­
rajaan Khmer, tetapi negara itu men­
jadi koloni Perancis. "Setelah masa 
pendudukan lndocina oleh Jepang da­
lam Perang Dunia II, Raja Norodom 
Sihanouk yang ditunjuk tahun 1941 
, oleh gubernur jemderal Perancis seba­
gai penguasa, tahuo 1945 memprok­
lamirkan. kemerdekaan. lni merupa­
!Can sebuah aksi yang dibatalkan 
Perancis, yang masuk kembaIi setelal1 
kapitulasi Jepang. Tahun. 1949 Kam­
boja sebagai associated state dari Uni 
Perancis memang secara formal mer­
deka, tetapi Perancis memiliki kekua­
sa an tertinggi atas. hukum, angkatan 
b~rsenjata, mata u/lng, dan politik Juar 
negerj!1 (Kreile 1982). Kuatnya per­
lawanan anti-Perancis dan anti-mo­
narki menyebabkan Sihanouk mela­
kukan ofens if diplomatis-Iatar bela­
kang kekalahan Perancis di Vietnam-' 
dengan memproldamirkan kemerde­
Kamboja 
kaan total Kamboja (1953). Tahun 
1955 Sihanouk mengundurkan diri 
sebagai raja dan mendirikan Sangkum 
ReastrNiyum (Komunitas Rakyat So­
sialis) demi ayahnya. Sejak itu, semua 
kursi dalam Rapat Nasional, basis 
keabsahan baru, dimenangkan oleh 
rezim Sihanouk. 
3. Proses perubahan sosial yang 
diterapkan Sihanouk, 'seperti. nasio­
nalisasi lanjut bidang-bidang ekoriO­
mi, tidak banyak mengubah polari­
sasi sosial yang kuat di Kamboja. 
Massa petani kedl yang sebagian 
besardalam tingkat • ekonomi subsis­
tensi, berhadapan dengan sebuah elite 
birokrasi (termasuk keluarga raja) 
.yang memililci kekuasaan besar atas 
sebagian besar tanah. Manufaktur dan 
perdagangan sebagian besar diken­
dalikan oleh minoritas-minoritas et­
nis, . terutama orang Cina (KreiJe 
1982). 
4. Masalah ekonomi yang muncul 
semasa pera·ng Vietnam menguatkan 
oposisi pihak kaOlin terhadap Siha­
nouk (Khmer Seral) dan pihak· kiri 
(Khmer Rouge). Penggulingan Siha­
nouk Maret 1970 oleh kekuatan mi­
literkanan dipiIDpin Lon Nol, meng­
akhiri politik netral Kamboja yang 
berhasil dilakukan selama sepuluh ta­
hun dan menyeret Kamboja berpihak 
ke AS ~li masa Perang Indocina ke­
dua:. sampai tahun 1975 AS melem­
parkan 685.000 ton born ke Kamboja. 
700.000 korban jiwa dan 3,4 juta 
•pengungsi merupakan neraca yang 
menyeramkan seusai perang. April 
1975 ibu kola Phnom Penh (tahun 
1985 selcitar 650.000 penduduk) jatuh 
ke 'gerakan pembebasan Khmer Me­
rah, dengan demilcian merupakan 
penutup masa perang .saudara yang 
berlangsung lima tahlln. Sihanouk 
yang dalam pengasingan bersekulu 
d,mgan Khmer Merah (Front Uni 
National Kampuchea) kembali dija­
tuhkan-kali ini oleh bekas sekutu. 
Lalu, lq1mer Merah dipimpin Pol Pot 
dan organisasi revolusioner, Angka, 
mempraklekkan suatu komunisme 
pertilllian berdasarkan pembebasan 
radikal kota-kola dari penduduk, 
penghapusan sistem keuangan, pe­
milikan: pribadi, dan jasa pubJik, serta 
menjalankan ekonomi barter dan 
pembagian. Selcitar sejuta orang mati, 
di samping .kehancuran ekonomi, me­
rupakan hasil dari rezim yang mena­
kutkan ini. Rezim Pol Pot berakhir 
Desember 1978 denganinvasi Viet­
nam dan pengambilalihan kekuasaan 
oleh Front Persatuan Kamboja untuk 
Keselamatan Nasional (Front d'­
Union Nationale du Kampuchea pour 
.Ie Salut NationaQ dipimpin oleh man­
tan Khmer Merah Heng Samrin. Per­
janjian hubungan luar biasa dengan 
Vietnam Februari 1979 menyebabkan 
vietnamisasi menyeluruh politik da­
lam negeri Kamboja. Politik rezim 
baru di lahun-tahun pertama adalah 
kemandirian dalam produksi bahan 
pangan. Untuk itu ditunjang inisiatif 
petani dan dijamin adanya pasar 
bebas. Pengadaan kebutuhan sendiri 
memang belum dapatdipenuhi, jum­
lah panen padi beradadi bawah ting­
kat sebelum perang. Sejak tahun 1980 
berlangsung program pembangunan 
kembali dengan bantuan Uni Soviet, 
dengan lujuan mampu memproduksi 
sendiri kebutuhan pupuk, semen, dan 
kertas. Pemuliaan dan ekspor bahan 
mentah tanaman diharapkan dapat 
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menunjang neraca perdagangan luar 
negerLDi bidang pendidikan (tingkat 
"buta aksara tahun 1980: 52%) dan 
kesehatari (tahun 1984: seorang dok­
ter untuk 36.400 penduduk) jugadi­
lakukan usaha besar-besaran dan 
mendapatkan bantuanterutama dari 
organisasi-organisasi ·PBB. Secara 
relatif hal-hal· ini-jika dilihat kehan­
curan-kehancuran akibat· perang­
menggambarkan keberhasilan besar 
qan memberikan pemerintahan Sam­
rin danPerdana Menteri· Hun Sen 
yang ditempatkan Vietnam, kepet­
cayaan dandukungan rakyat. Kam­
boja. Meskipun daerah-daerah pen­
ting beradll' di bawah, kekuasaan 
Republik Rakyat Kamboja Samrin, di 
daerah-daerah perbatasan tetdapat 
perlawanan dari Kamboja Demoktasi 
(KD) yang ditunjangoleh negara­
negaraBarat dan Cina serta mendapat 
pengakuanPBB sebagai satu-satunya 
perwakilan yang sah.Kelompok ini 
terdiri atas pengikut mimtan' pemim­
pin negara Sihanouk, gerakan gerilya 
Khmer Merah (kehiar diwakili oleh 
Khieu Samphan dan Son' Sann, se­
mentara Pol Pot tetap bermain di 
belakang layar), dan. KPLNF yang 
borjuis-anti-komunis di bawah Son' 
Sann. Kekuatan koalisi yang sangat 
heterogen dalam KD ini bertopang 
pada angkatan bersenjata yang direk­
rut terutama dari kamp-kamp peng­
ungsi yang dibiayai PBB sepanjang . 
perbatasan ke Thailand,dah bertujuan 
menjatuhkan pemerintah di Phnom 
Penh yang setia kepada Vietnam. 
Meskipun Vietnam menang dalam 
Perang lndocina dengan melakukan 
taktik geriIya, sekarang' haius meng­
hadapi gerilyawan KD, tanpa keber­
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hasilan besar. Adanya masalah-ma­
salah ekonomi yang makin besar dan 
kebutuhan membiayai angkatan ber­
senjata sebanyak 150.000 kepala di 
atastanah Kamboja, merupakan suatu 
hal yanginahal untuk Vietnam se­
bagai "pelindung". Akhirnya, pende­
katan Uni Soviet dan Cina membantu 
pencarian jala,n keluar. masalah Kam­
boja. Diplomasi beras di awal tahun 
1989 dan pernyataan Vietnam untuk 
menarik plilang tentaranya September 
tahun yang sama; memberikan kesim­
pulan Uni Soviet mulai menerima 
peran Cina yang tumbuh bersama 
sejarah sebagai penguasa di daerah 
Asia Tenggara. Jalan:' penyelesaian 
masalahKambojamakin nyala: de­
ngan penandatanganan perjanjian 
damai 23 Oktober 1991 di Parisdi 
antara pihak-pihak yang bertikai dan 
kembalinya Norodom Sihanouk, 14 
November 1991, dari 15 tahun peng­
asingan di Peking. 
Kepustakaan: . W. Shawcross, &haltenkrkg, 
Frankfurt 1980; A. Barthlf. Terurn, Holocaust 
in Kambodscha, Hanlburg i981; P. Schier, 
'(K)eine UisUDg fUr Kambcdscha?', dlm.: 
Jahrbuch Drilie Welt. Hamburg 1983, him. 
185 dst.; ibid, 'Der Krieg um Kambodscha­
ein Konflikt alme Ende?', dlm.: APuZ 371 
1983, him. 33 dst.; M. Krelle, '~bcdscha', 
dIm.: HDW II, 7, Hamburg 1983, hlm.. 345 
ds~.; O. Weggel, IndochinD: Vktnan; Kam­
bOdscha, Laos, Milnchen 1987. rsffg 
Kamerun 1. Republik Kamerun 
yangterletak di perbatasan antara 
Afrika Tengah dan Afrika Barat (luas 
. 2 . . 
475.000km) dengan perbedaan 
ikliin-geograft yang besar (dari hutan 
tropis di selatan sampai daerah kering 
diutara) dan penduduk yang berane­
ka ragam, mencerminkan "Afrika ke­
cHI!; Secara "etnis, Kamerun terbagi 
lebih dari 200 kelompokbangsadan 
Kamerun 
bahasa. Sekitar 30% penduduk tahun 
1989: 12 juta, hidup di daerah utara, 
tempat Emirat Fulba Islam memer­
dekakan Kirdi (kafir), setelah kemer­
dekaan mulai kehilangan kekuasaan­
nya. Di daerah seJatan hidup kelom­
pok suku Bantu dan Semi bantu 
(maksimal 10.000 orang Pygmaen hi­
dupdi hutan-hutan tropis), Beti, 
Bamun, Bassa, dsb. Suku Bamileke 
ditakuti karena kekuasaanekonomi­
nya berkembang pesat dan menyebar 
keluar daerah sukunya di sebelah 
bara! daya. IbukotaJaunde (1987) 
memiliki sekitar 700.000 penduduk, 
kota pelabuhan terpenting adalah 
Duala dengan sekitar 1,5 juta pen­
duduk; hampir 70%' penduduk hidup 
di kota-kota berpenduduk kurang dari 
5.000 jiwa. Tahun 1987, 70% dari 
sekitar 3,6 juta angkatan kerja berada 
di bidang pertanian (14% di industri, 
16% di sektor jasa). 
2.Pertanian yang bertopang pada 
usaha keluarga ked I (hanya di daerah 
barat sebagian besar produksidiken~ 
dalikan Cameroons Development 
Corporation), merupakan sektor per­
tanian terpenting. Komoditas ekspor 
andalan adalah kakao, kopi, dan kayu 
(tahun 1987sekitar 50%). Struktur 
pertanian di seluruh negara relatif 
ter:diversi fikasi (kacang tanah, ka­
pas, dsb.), secara regional sebagian 
adalah "monokultur karena alasan­
alasan ekologis ( ..... ekologi). Pertanian 
di Kamerun tetap autarki; kutang dari 
10% impor terdiri atas bahan pangan 
dasar. Jatuhnya <harga pasar dunia 
untuk bahan mentah sejak tahun 1984 
menimbulkan kerugian penerimaan, 
baik "cash crops terpenting maupun 
minyak bumi (sampai akhir tahun 
1987 mengalami penurunan peneri­

maan sebesar 60%), eksploitasinya 

dilakukan pertama kali tahun 1977 di 

daerah pantai dan tahun 1985 men­

capai puncaknya dengan produksi 9 

juta ton, dan sejakitu turun sedikit 

(tahun 1987: 8,35 juta ton). Sampai 

tahun 1984/1985 Kameruntermasuk 

. negara di Afrika yang berkembang 

relatif baik (neraca perdagangandan 

*neraca pemhayaran· positif, . tinggi­
nya utang hanya meIiputi 20% dari 
PDB, beban utang hanya 8% dari nilai 
ekspor; cadangan di luar negeri seb~ 
sar 170 miliarCFA), sejak itu meng­
alami perubahan mendasar. Ul1ing luar 
negeri tahun 1987 mencapai 3,5 miliar 
US$ (32% PDB). Persyaratan*IMF 
dan "Bank Dunia untuk kredit selan­
jutnya bagi Kamerun adalah IikuidaSi 
dan swastanisasi perusahaan negara 
dan sektor-sektor paralel yang merugi 
(30% pangsa dalam PDB), bank-bank, 
pembekuan gaji pegawai negeri, pe­
ngurangan pegawai di sektor publik, 
penghaptiSan subsidi sosial, dsb. Un­
tuk mengainankanpembangunan eko­
nomi (titik berat yang direncanakan: 
pembangunan sebuah industri peng­
olah produk pertanian lokal) dan 
untuk "masa setelah era minyak bumin 
(mulai sekitar tahun 2000), dalam 
tahun-tahun terakhir diistimewakan 
perluasan jaringan lalu lintas jafanan 
dan kereta api. Peran Perancis sebagai 
mitra dagang Kamerun di tahun· '80­
an memang terus menjadi relatif, t~ 
tapi tetap berjumlah jauh di atas se­
paro jumlah nilai perdagangan lilar 
negeri negara-negara MEE. 
3. Kamerunyang sejak tahun 
1884merupakan daerah protektorat 
Jerman, setelah Perang Dunia I di­
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bagi sebagai mandat antara Perancis 
dan Inggris, yang mendapatkan bagi­
an lebih kecil di barat. Partai-partai 
yang terbentuk setelah Perang Dunia 
II membangun Union des Populations 
du Cameroun (UPq bersifat nasio­
nalistis dan bertujuan menyatukan Ka­
merun yang terbagi dua. Setelah pe­
ristiwa kerusuhan 'tahun 1955 upe 
dilarang, Ruben Um Nyobe sebagai 
pemimpin melakukan gerakan bawah 
tanah. A. Ahidjo yang diangkat men­
jadi perdana menteri, kons.ervatif dan 
berasal dari utara, bergantung pada 
militer Perancis untpk memerangi 
pemberontakan-pemberontakan upe 
di masa .setelah merdeka (1960) sam­
pai pertengahan tahun '607an. Refe­
rendum di Kamerun bagian Inggris 
tahun 1961 di utara memberilcan ma­
ymHas untuk penggabungan ke Nige­
ria, sementara .di selatan rasa talcut 
terhadap suku Ibo yang' menguasai 
perelconomian menghasilkan votum 
(persetujuan) penggabungan ke Ka­
merun yang sudah inerdelca. Setelah 
mendirilcan Union Camerounaise 
(uq sampai tahun 1964 yang secara 
de facto menjadi satu-satunya partai 
di Kamerun Timur dan berhasil me­
lebur partai-partai yang masih ada di 
Kamerun Barat tahun 1966 kepada 
ue menjadi partai persatuan (Union 
Nationale Camerounaise/UNq. 
Ahijo (1972) menyingkirlcan kendala 
terakhir untuk dapat berlcuasa sebagai 
presidf<n dengan. menghapus negara 
bagian yang berdiri sejak. 1 Oktober 
1961 tersebut. Ahijo, penindas opo­
sisi yang ada, mundur secara me­
ngejutlcan November 1982 (penggan­
tinya sesuai dengan UU adalah Per­
dana Menteri Paul Biya berasal dari 
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selatan).Namun, tidak lama kemudi­
an ia ingin memalcai posisinya se­
bagai ketua UNe untuk batu lon­
catan kembali Ice kelcuasaan. Ber­
langsunglah perebutan kelcuasaan ber­
darah yang dimenanglcanoleh Biya. 
Biya lalu membubarlcan UNe dan 
mendirilcan partai persatuan baru, 
Rassemblement du Peuple Came­
rounais (RPq. Persaingan dalam pe­
milihan di dalam partai dan pemilihan 
parlemen di tingkat nasionaJ dan lokal 
(dengan perspektif jangka menengah 
sebuah sistem multipartai) mematah­
kan establishment politik dari kekua­
saan yang ada danmenguatkan posisi 
Biya. Sampai sekarang masih tetap 
berlanjut adalah Kamerun dibagi tiga 
aki.bat perbedaan-perbedaan etnis dan 
geografis di bidang politilc, yaitu dae­
rah barat yang berbahasa Inggris, uta­
ra yang bemapaskan Islam, dan dae­
rah selatan yang menguasai ekonomL 
Kepustakaan: J.F. Bayar!, L ~Etat au Cameroun, 
Paris 1986; Polilique Africaine 22, 1986 
(Tema: Le reveil dli Cameroun); I.W. 
Zartmann/M.G. Scbatzberg (00.), The Political 
Economy ofCameroon, A1derbot 1989.' kz 
kapitalisme perlferi Dengan pe­
ngertian ini sedang berusaha diin­
tegrasikan berbagai aspek dan hasil­
hasil penelitian dari kerja • teori de­
pendencia ke dalam sebuah pen de­
Icatan ilmiah-teoretis. Menurut Dieter 
Senghaas, pokolc untulc teori kapita­
Jisme periferi adalah mengerti keter­
belakangan sebagai "sebuah momen 
integral sistem elconomi lcapitalis, ju­
ga berarti masyarakat intemasional, 
yang berkembang secara historis dan 
didominasi oleh. metropol-metropol 
kapitalis". Pada tingkat ekonomi ber­
arti bahwa perubahan struktur di ne­
gara industri sesuai dengan perubahan 
kapitaUsme periferi - Karlbla 
di negara berkembang yang disam­
paikan meJalui pasar dunia; perkem­
bangan negara industri dan keter­
beJakangan di Dunia Ketigaadalah 
komplementer. 
Dengan demikian; teori kapitalis~' 
me periferi berbeda dengan model 
•teori modernisasi, dan berbeda de­
ngan teoretikus-teoretikus dependen­
cia yang memberikan "perkembang­
an keterbeJakangan" (Frank).Ciri se­
buah transfer yang makin tumbuh 
dari Dunia Ketiga ke negara industri, 
sedangkan perkembanganmigara ber­
kembang makin terbeJakang. Brasilia 
merupakan contohnegara berkem­
bang dengan dinamika ekonomi yang 
dapat terbaca daripertumbuhan PNB. 
Namun, teori kapitaJisme periferime­
nekankan bahwa pertumbuhaneko­
nomi di Dunia Ketiga merupakan 
pertumbuhan deform is akibat pe­
ngaitannya ke pasar dunia kapitalis­
tis: a. • produktivitas relatif meng­
alami stagnasi dalam sektor pertanian 
yang tidak berorientasi ekspor (peng­
adaan sangat kurang); b. tidak ada 
stagnasi perkembangan I'roduksi ba­
rang-barang konsumsi massa, ber­
beda dengan produksi barang-barang 
mewahyang sebagian berkembang 
(cermin strukfur pendapatal;l); c. tidak 
ada. stagnasi perkembangan sektor 
barang produksi mandiri yang me­
nyediakan barang-barang perlengkap­
an untuk produksi blirang konsumsi, 
produksi sela, dan produksi aJat 
produksi (ketergantungan teknologi); 
d. hasil dari a-c: kurang adanya pe­
ngaitan balik sebuah produksi barang 
konsumsi Massa termasuk sektor per­
taman. 
Sementara kapitalisme metropoJ 
berkembang di dalam sebuah struktur 
reproduksi yang koheren, mengikuti 
kebutuhan-kebutuhan yang' muncul 
dari logika dan keseimbangan struk­
tur produksi sendiri; kapitalisme peri­
feri tidak mengikuti kebutuhan nega­
ra-negara Dunia Ketiga, meJainkan 
kebutuhan negara industri. Konse­
kuensi sosial adalah 'heterogenitas 
struktural dinegara berkembang. Un­
tuk mengatasi hal ini dan keterbela­
kangan, Senghaas menyarankan . Du­
nia Ketiga sebuah strategi • disosiasi 
dari pasar dunia yang kapitalistis. 
Dengan demikian, memungkinkan 
bagi Dunia Ketigauntuk mengatasi 
ketergantungan struktural. dan mena~ 
paki sebuah jaJan pembangunan yang 
sesuai dengan kebutuhannya (pem­
bangunan otosentris). 
Kepustakaan: D. Senghaas (00.). Pcriphercr 
Kapilalismus, Frankfurt 1974; ibid, WellWirr.s­
chaftsordnung und Entwicklungspol!tik, 
Frankfurt 1977; ibid, Von Europa Ierne,.. 
EntwicklungsgeschichJliche Bctrachtungen, 
Frankfurt 1982 rs 
Karlbia . 1. Luas: Bahama, sekitat 
700 pulau, 20 dihuni dan 300 pulau 
karang dan batu-batu karang, 13.935 
km2; Dominika, 790 km2; Barbados, 
430 km2; Grenada, 305 km2; St. 
Christopher & Nevis (dinamakan St. 
Christopher Kitts, 168 km2; Nevis, 93 
km2), 262 k:m2; Anguilla, 91 k:m2; 
Antigua & Barbuda, 442 km2; St. 
Lucia, 603 km2; St. Vincent & 
Grenadin, 389 k:m2; Kepulauan Turks 
& Caicos (furks 6 pulau, 2 dihuni; 
Caicos 24 pulau, 4 dihuni), 430 km2; 
Kepulauan Cayman, 3 pulau: Grand 
Cayman, Cayman Brac, Little Cay­
man, 259 k:m2; Kepulauan Virgin, 
174 k:m2; Montserrat, 84 k:m2; Guade­
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2lour' 1,770 km ; Martinique,L102 
kill; Antila Belanda, 989. km2, 6 
pulau: Saba (13 km2),St.Eustatius2 . 2(21 kill), St. Maarten (34 km), 
Aruba (190 km2), Bonaire (288 km2), 
Curacao (443 km2); Kepulauan Vir­
gin-AS, 344 km2, 3 pulau: St. Croix 
(212 km2), St. Thomas (83 km2), St. 
John (49 km2).· . . .. 
Akibatekonomi kolonial, situasi 
Karibia sebagian besar berubah dan 
disesuaikan pada kebutuhan-kebutuh­
an' • monokultur pertanian. Sekarang, 
sebagian besar Karibia bergantung 
terutama pada ekspor hasiI~hasil per­
tanian. 
Dominika: pisang; Barbados: 
gula; Grenada: kakao, pisang, biji pala 
(1/3 produksi dUIiia); St. Christopher 
& Barbuda: gula;· Nevis: kapas; An­
tigua: gula, kapas; S1. Lucia: pisang; 
St. Vincent: gula, pisang; Turks & 
Caicos: binatang laut; Cayman: pro­
duk dari kura-kura; Virgin: temak, 
ikan, sayur- sayuran; Montserrat: 
kapas, sayur-sayuran, jeruk; Guade­
loupe& Martinique: pisang, gula. 
'Turisme, terutama dad AS (ta­
hun 1986: 63%) makin penting bagi 
ekonomi. Selain turisme dengan ka­
pal-kapal pesiar, tahun 1980--1986 
angka pengunjung naik. 22%. Ne­
gara-negara Karibia terkaya karena 
turisme adalah Bahama dan Kepu­
lauan Cayman. Dari negara-negara 
Kepulauan Karibia terkecil hanya 
Curacao dan Aruba yang terindustri­
alisasi dalam jumlah berarti. Hal ini 
dikarenakan letaknya,yangdekat de­
ngan ladang-Iadangminyak Venezue­
la sehingga cocok untuk tempat pe­
nyediaan kapasitas-kapasitas penyu­
Hngan minyak. 
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2. Hampir semuapulau di Kadbia 
ditemukan COlumbus dalam empat 
perjalanannya ke Amerika. Orang 
Spanyol meluaskan kegiatan ekonomi 
di daerah-daerah yang baru mereka 
kuasai, sebelumnya hanya terbatas 
pada penangkapan ikan danberburu, 
melalui impor temak (petemakan) dan 
tanaman bergunll (tebu, pisang, jeruk). 
Orang-orang Indian asH dipaksa be­
kerja, melakukan perlawanan sengit 
dan tidak. lama kemudian musnah. 
Lalu, mulai didatangkanorang-orang 
Afrika sebagai budak (abad ke-16). 
Spanyol berusaha memonopoli. per­
dagangan dengan koloni-koloni ini 
yang membawa keuntungan, dengan 
cara. melarang masuk kapal-kapal 
asing (kecuali Portugis) sehingga ber­
munculan bajak-bajak laut (Willis, 
Morgan) dan usaha-usahapenaklukan 
yang dilakukan penguasa-penguasa 
besar dari Eropa (di abad ke-17 Ing­
gris menguasai: St. Kitts, Nevis, 
Jamaika, Bahamas, Barbados, dsb.; 
Perancis: Guadeloupe, Martinique; 
Belanda: Kepulauan Antila lainnya). 
Abad ke-18 merupakan zaman emas 
perdagangan segitiga: Afrika (bu­
dilk)-Karibia (gula, dSb.)-Eropa. 
Penghapusan perbudakan (di koloni 
Inggris tahun 1833; Perancis tahun 
1848; Belanda tahun 1863; Spanyol: 
Puerto Rico tabun 1873, Kuba tahun 
1898), makin kuatnya persaingan 
gula-bit di Eropa, dan pemilaban 
tanab akibatpengambilan tanah oleh 
bekas budak (terutama di Jamaika, 
Trinidad, Kepulauan Windward), me­
nurunkan peran Karibia dalamper­
dagangan dunia.Basis kegiataneko­
nomi berubah dari pertengahan abad 
ke-19 sampai awal abad ke-20 oleh 
Karibla 
kerja kontrak(indentur, sampaitahun 
1917) dan, spektrumhasil-hasil per­
taman yang masih berori:entasi 'ekspor. 
'Sejak Perang' Dunia II di, beberapa 
daerah Karibia terbentuk struktur ke­
tergantungan baru. Hal ini akibat pe­
nemuan kekayaan-kekayaantambarig 
(minyak: Trinidad, Curacao, Aruba; 
bauksit: Jamaika, Guyana) dan "in­
dustrialisasiyang berkaitan (ketergan­
tungan impor instalasi dan teknologi) 
serta turisme. Keterkaitan pada pe­
nguasa kolonial berlanjut dengan ada­
nya dominasi AS (penetrasi melalui 
. .perusahaan transnaslOnal, pengaruh 
budaya Amerika Utara, dsb.). 
3. Arus pendatang tenaga kerja, 
Indian dan terutama Afrika, karena 
adanya ekonomi • perkebunan, me­
nyebabkan etnis-etnis ini menjadi 
mayoritas penduduk Karibia. Jumlah 
anak-anakdan reinaja dalam jumlah 
penduduk keseluruhan, tinggi. 
Jumlah penduduk: Bahama ta­
hun 1987: 240.000; Dominika tahun 
1987: 94.000; Barbados tahun 1987: 
250.000; Grenada tahun 1988: 
115.000; St. Christopher (tahun 1985: 
48~00) - Nevis (12.000) - Anguilla 
(tahun 1987: 7.000); Antigua & Bar­
buda tahun 1988: 81.500; S1. Lucia 
tahun 1986: 140.000; St. Vincent 
tabun 1986: 150.000; Turks & Caicos 
tahun 1987: 8.500; Cayman tahun 
1987: 22.900; Virgin tahun 1983: 
11.000; Montserrat tahun 1985: 
12.000; Guadeloupe tahun 1987: 
335.300; Martinique tahun 1987: 
328.500; Antila Belanda tahun 1986: 
270.000 (Aruba 68.141, Saba 1.062, 
Bonaire 10.087, Curacao 164.599, St. 
Eustasiun 1.483, St. Maarten 20.096); 
Virgin-AS tabun 1986: 110.000. 
4. Setelah penghapusan perbu­
dakan, kekuasaan politik' dan eko­
nomiKaribia tetap berada di tangan 
kulit putih dan elite orang Kreol. 
Bagi orangkulit hitam dalikulit ber­
warna hal ini di abad ke-19 menjadi 
sebab mengapa mereka tetap menjadi 
pemilik tanah kecil, pekerja kota dan 
pedesaan yang tidak ahli dan dibayar 
murah atau penganggur. Dengan 
demikian, struktur sosial mengikuti 
secara ketat batas pemisah rasistis 
dan mengokohkannya secara kultural 
dan ideologis. Temuan kekayaan 
tambang, industrialisasi, dan kemer­
dekaan politik, terutama sekalisejak 
Perang Dunia II, mendorongkemun­
culan pekerja ahli dalam jumlah se~ 
dikit (penggantian kerja pertanian 
yang • padat karya menjadi industri­
industri • padat modal), akademikus 
dan personal pemerintahan. Hal iIii 
memungkinkan munculnya borjuasi 
kulit hitam dan Indian keJas mene­
ngah yang bersifat kebarat-baratan 
dalilm proses pemapanan kultural dan 
politik. Dengan demikian, masalah 
perbedaan pendapatan dan cara ber­
pikir rasis, tidak diatasi. Masalah 
utama penduduk Karibia tetap "peng­
angguran, "marjinalitas yang makin 
tumbuh akibat arusmasuk' manusia 
ke sub-sub sentra dan paksaan lI!ela­
kukan emigrasi. 
5. Bahasa, anutan kepereayaan, 
sarana pendidikan dan sosial di ne­
gara-negara Karibia diwarnai oleh 
masa lalu masing-masing'dan masa 
kim kolonialnya. Selain sisa-sisa kul­
tur Afrika dan Asia, di daerah penga­
ruh Inggris-dari perspektif' sejarah­
berlaku bahasa Inggris dan Protestan, 
di daerah pengarub Spanyol dan 
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Perancis berlaku masing-masing ba­
hasa tersehut dan agama Katolik. 
6. Ttdak ada daerah lain di bumi 
ini di mana terjadi pemilahan ruang 
ked] dalam teritorial dengan ber­
macam-macam status politik seperti 
di Karibia. Mesldpun cita-cita ke­
merdekaan sekarang makin penting, 
kawasan ini tetap ditentukan oleh 
masing-masing penguasa kolonial dan 
intensinya. 
1) Daerah pengaruh Inggris: se­
lain 8 negara merdeka yang menjadi 
anggota Commonwealth, termasuk li­
ma daerah koloni utama dengan ad­
ministrasi internal yang terbatas 
(Anguilla. Cayman, Virgin, Montser­
rat, Kepulauan Turks & Caicos). Ma­
yciritas pemerintah dalam eksekutif 
dibentuk oleh partai mayoritas dalam 
gremium .yang mengeluarkan UU. 
Pimpinan partai diangkat menjadi 
pimpinan pemeriPtahan QJeh gubernur 
yang dilengkapi a.1. dengan kek;ua­
saan atas polisi. Keputusan akhir 00­
lam masalah .pokok politik (UUD. 
politik luarnegeri. dan keamanan) 
tetap berada di tangan Inggris. 
Negara-negara yang sudah mer­
deka (dari utara ke selatan): sejak 
tahun 1973: Bahama: parlemen dua 
kamar, senat terdiriatas 16 House of 
Assembly yang dipilih dari 49 anggota. 
Setelah pemilihan tahun 1987: Per­
dana Menteri LO. Pindling (Prog­
ressive Liberal PaTty),selain Free 
National Movement. Sejak tahun 
1981: Antigua & Barbuda: parlemen 
dua kamar, senat terdiri atas 17 orang 
yang diangkat dari 17 anggota Dewan 
Perwakilan. Setelah pemilihan tahun 
1984: Perdana Menteri V.C. Bird (An­
tigua Labour Party), selain Antigua 
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Carribean Liberation Movement, 
Progressive Labour Movement. Sejak 
tahun 1978: Dominica: House ofAs­
sembly terdiri atas 21 anggota terpilih. 
Setelah pemilihan tahun 1985: Per­
dana Menten Mrs. M.E. Charles (Do­
minica Freedom PaTty), selainDomi­
nica Labour PaTty, United Dominica 
Party. Sejak tahun1979: St. Lucia: 
parlemen dua kamar, senat terdiri atas 
11 House of Assembly yang dipilih 
dar 17 anggota. Setelah pemilihan 
tahun 1982: Perdana Menteri J. Comp­
ton (United Workers PaTty). selain St. 
Lucia Labour' Party, Progressive 
Labour Party. Sejak tahun .1979: St. 
Vincent: parlewen. satu.kamar terdiri 
atas 13 anggota terpilih dan 6 senator 
diangkat. Setelah pemilihan tahun 
1984: Perdana Menteri J. Mitchell 
(New Democratic Party), selain St. 
Vincent Labour PaTty dan United 
Popular Movement. Sejak tahun 1966: 
.. Barbados: parlemen dua kamar, senat 
terdiri atas 21 anggota terpilih dan 27 
House ofAssembly diangkat. Setelah 
pemilihan tahun 1986: Perdalla Men­
teri E. Sandiford (Democratic Labour 
Party), selainBarbadosLabour Party. 
Sejak tahun 1974: "Grenada: par-. 
lemen dua kamar, 15 orang senat 
ditunjuk dan 15 Dewan Perwaldlan 
terpilih. Setelah pemilihan tahun 
1984: Perdana Menteri H. Blaize (New 
National Party). selain National 
Democratic Congress, Grenada Uni­
ted Labour Party, danMauriceBishop 
Patriotic Movement. Sejak tahun 
1983: St. Christopher & Nevis: par­
lemen satu kamar,House ofAssembly 
terdiri atas 411 anggota terpilih dan 3 
. anggota diangkat. Setelah pemilihan 
tahun 1984: Perdana Menteri K. Sim­
Karibia 
monds (f'eople's Action Movement) 
berkoalisi denganNevis Reformation 
Pprty, selain Labour Party. 
2) Daerah pengaruh Perancis: 
Gua4eloupe dan Martinique sejak 
tabun 1946 departemen Perancis. 
Mereka. mengirimkan masing-masing 
tiga utusan ke Rapat Nasional Peran­
cis dan 2 utusan ke senat. Spektrum 
partai seperti Perancis. Selain itu, ada 
sempalan-sempalan yang menyuara­
kan kemerdekaan kepulauan tersebut, 
misalnya Patriotes Martiniquais. 
3) Daerab pengaruh Belanda: An­
tila Belanda merupakan federasi de­
ngan administrasi intern sendiri, ada­
lah bagian. dari Belanda. Gubernur 
yang diangkat oleh Kerajaan Belanda 
untuk masa yang tidak ditentukan, 
mewakili pimpinan negara dan meng­
angkat pemerintah dengan memer­
lukan kepercayaan dari Dewan Per­
wakilan (Staten, 22 anggota). Pim­
pinan pemerintahan: D.E. Martina. 
Pada pemilihan tahun 1986 partai 
nasional mendapatkan 41,4% swira, 
Gerakan Antila Baru: 27%. Partai­
partai di sebelah otara kepulauan ter­
sebut berdasarkan masing-masing 
pulau dan kepentingannya. Dalam 
masalah kemerdekaan, ada perbedaan 
antara yang pro pemisahan dari Be­
landa (Curacao & Aruba)dengan 
polau-pulau lainnya. Sejak 1986 
Aruba memiliki status istimewa. Ke­
merdekaannya telah disepakati tabun 
1996. 
4) Daerahpengaruh AS: Kepu­
lauan Virgin-AS (milik AS) memilih 
senrang gUbernur yang bertanggung­
jawab kepada Kemeriterian Dalam 
Negeri AS. Ia mempunyai hak veto 
terbadap parlemen kepulauan itu (15 
anggota) yang dilengkapi dengilD ke­
wenangan legislatif. 
7. Sampai sekarang tidak ada 
usaha untuk melakukan politik pem­
bangunan bersama sernua negara Ka­
ribia. Di daerah pengarub lriggris pun 
dilakukan usaha-usaha *integrasi yang 
sebagian besar ditunjang oleb negara 
induk (Federasi Hindia Barat tabun 
1958-1961: Barbados, Trinidad & 
Tobago, Grenada, Jamaika, St. Lucia, 
St. Kitt-Nevis, Montserrat~ Antigua, 
Dominika, St. Vincent dan-a.l.de­
ngan negara-negara ini-CARIFTN 
Caribbean Free Tralle Area, Zone 
Perdagangan Bebas Karibia tabun 
1968, 'CARICOM tabun 1973, COB 
tahun 1970: kedudukan di Barbados) 
dan pengaruh pasar dunia yang men­
dominasi selalu dipertanyakan. MOo 
dernisasi (minyak, gula, pisang, dsb.) 
yang terbatas pada • enklave-enkJave, 
dipercepat melalui pemberian keun­
tungan-keuntungan politik perpaja.k­
an, bea, dan lainnya berhasil dijalan­
bn. Dengan adanya UU yang meng­
untungkan tersebut, Babamas menjadi 
tempat yang disukai oleh perusabaan­
perusahaan kotak sural. 
Sektor-sektor • padat modal yang 
dikuasai modal asing Garingan hotel 
AS, perusabaan-perusahaanagrobis­
nis, perusahaan-perusahaan multina­
sional minyak), mendominasi pereko­
nomian kawasan tersebut. 'Produk­
tivitas pertanian tradisioOlil rendab 
karena teknologi yang dipakai sudah 
usang. Pertanian tidak bisa memberi 
cukup makan kepada penduduk pe­
desaan yang makin tumbuh sehingga 
mereka pergi ke sub-sub sentra yang 
berkembang,lalu memperbesar situa­
si pengangguran dan yang termat­
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jinalisasi. Kar-;ma produlq;i pertanian 
berorientasi pada ekspor,bahan pa~ 
ngan .harus diimpor dalll.m jumlah 
bes.ar.Harganya yan,!.S.tinggi me­
nguatkan kecendenmgan ..inflasioner 
dan memperbesar kelienjangan ting­
kat konsumsL Di seh.\.ruh negar!l-ne­
gara Karibia ada .sebuah kecende­
rungan penajaman kontraqiksi-kon­
tradiksi sosial, yang di masa lalu 
pemah menimbulkan kerusuhan-ke­
rusuhan sosial. Kawasan terse but lal u 
munc~l seOOgai "halaman belakang" 
AS di tahun '80-an daJamduape-, 
ngertian: a, sebagai tempat transfer 
dan kada'ng-kadang temPll.t produksi 
obat bius untuk. pasar AS serta me­
rupakan kota tempat transaksi usaha­
usaha keuangan yang berkaitan de­
ngan perdagangan. oOOt bills; b. se­
bagai tempat ofensif AS menghadapi 
komunisllle di masa pemerinta~an 
Reagan. Inisiatif Karibia. yang' di­
canangkan oleh presiden AS se~lah 
in'Vasi Grenada untuk sebuah pem­
bangunanekonomi kawasan tersebut 
me[alpi pembukaan pasar AS untuk 
negara-negara kepulauan itu, tahun 
1984 terbukti menemui kegagalan. 
SeOOb, justrukomoditas andalan ne­
gara-n~gara Karibia tertutup oleh 
aturan-aturan perdaganglln bebas. 
Na!llun, beberapa negara berhasil 
menguOOh diri menjadi tympat in­
dustri pengolahan yang' mengeduk 
keuntungan dari upah tenaga kerja 
murah dan pembebasan pajak yang 
ditawarkan dengan akses bebas ke 
pasar AS. 
KepuStakaan: F. NwicheJer, 'Struktur-und 
EntwicldungsprobJeme der' Karibik', dIm.: 
HDW B,3, Hamburg 1982; hlm~ 196 dst.; M. 
Wohlcke, Die KaribiJc Un· Konfli/a enlWick­
lungspoluis"her und hegemonialer I nteressm, 
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Baden-Bad'en 1982; F. AmbursJeyJR. Cohen 
(ed.), Crisis in the Carribeim, Kingston ere., 
1983; R. Sturm, 'BahamaS, Barbados, Trinidad 
und Tobago', d1m.: S. Mielke (ed.), Interna­
tionales Gewerkschilftshandhuch, Opladen 
1983, him. 229 dst.; 238 dst., 1094 dst.; A. 
PaynelP. Sutt~nIT. Thorndike, The. Rise .and 
Fall of the Grenada Revolurion, London 1984; 
J. Thesing, 'Wandel i;"karibisch~ .RaUffi', , 
d1m.: APuZ 13/1984, bIm. 37 <lst.;· C. Stone, 
Powerinlhe Carribean Basin, San Francisco 
1985; M. Will, Revolution or Order? The 
Poluies of Change and Institutional Develop­
meIIl in the Carribean Basin, Boulder (Col.) 
1986; R. Tardanioo (00.), Crises in lhe Car­
ribean Basin, LOndon 1987; F. Gewecke, Die 
Karibik. Zur GeschiehJe, PolUiJc und Kullur 
dner Region, .Frankfurt 1988. rs 
kartel bahan mentah Organisasi.ne­
gara. produsen ·OOhan mentah (tidak 
hanya negara berkembang) bertujuan 
memberikan kekuasaan pada negara 
produsen untuk mengendalikan harga 
bahan mentahdan menaikkan hasil 
penjualan. Kartel ini menjalljikan ne­
gara berkembang. pangsa yang lebih 
tinggi dalam pengolahan (divllrsifikasi 
vertikal) dan pemasaran bahan men­
tah. . 
•OPEC merupakan contoh ke­
suksesan karteJ OOhan mentah. Se­
telahberlalu masa krisis minyak, para 
penawar berusaha menawarkan bahan, 
mentah lainnya ke pasar dunia de­
ngan model OPEC dan poUtik kartel 
yang sebagian ditunjang oleh ang­
gota-anggota OPEC untuk fosfat, 
bauksit (IBA), pisang (UPEB), tem­
bag a (CIPEC), bijih besi, karet 
<*ANRPC), wolfram yang seOOgian 
sudah dijalankan sejak tahun '60-an 
(CIPEC). Untuk. b,eberapa bahan 
mentah (kopi, kayu, produksi dari 
kayu) 'hanya terbentuk organisasi-or­
ganisasi regional. Kemampuan kartel 
bahan mentah tertentu terkait pada 
KAS- Kaunda. Kenneth 
persyaratan-persyaratan tertentu: hOo 
Illogenitas, kemampuan penggudang-, 
an, keterbatasan substitusi produk, 
tingkat monopo! tawaran, dsb., yang 
tidak dimiliki ballan Illentah lainnya. 
S~!ain ,i tu, tidak ada l!olidari tas di 
antara negara berkembang-perlu di­
pikirkan bahwa kartel bahan mentah 
berkeinginan ,mengurangi perbedaan 
penerimaan beberapa negara berkem­
bang dannegara industrj" tetapi per­
bedaan jni justru makin besar di an­
tara negara berkerpbang sendiri-be­
gi tu juga kesediaan negara industri 
untuk menyerah atas tekanan dari 
negara berkembang sehingga tujuan 
primer kartelisasi, yaitu peningkatan 
harga penjualan untuk bahan mentah 
yang diekspor, tidak tercapai. 'Mei 
1978 didirikan sebuah organisasi 
wadah semua organisasi, produsen 
dan eksportir bahan mentah (APEC). 
Piagam ini' mengakui hak semua ne­
gara untuk menggabungkan diri de­
ngan organisasi-organisasi produsen 
bahan mentah. 
Kepustakaan: R. Hanisch, 'Produunten­
vereinigungen von Entwi'cldunl?!'filndern', dim.: 
V. Matthles (00.), S/1d.Si1d-Beziehungen., ZUJ' 
Kommunikoticn, Kooperaticn und SblitUlritlit 
zwischen EntwicklUligsliindern, Miincben u.a. 
1982, bIm. 187 dst. dn 
KAS (Konrad Adenauer Stiftung) 
Yayasan politik Jerman yang dekat 
dengan partai Kristen demokrat, di­
dirikan tahun 1964. Terutama mem~ 
bantu lembaga, program, dan proyek­
proyek pendidikan politik di negara 
berkembang. Tujuan: memperdalam 
kesadaran akan keadilan sosial di ne­
gara bersangkutan, meningkatkan 
minat swadaya dan inisiatif swasta, 
membentuk lapisan masyarakat luas 
yang mendapat informasi dan bertin­
dak ,secara demokratis,~erta memper­
baiki partisipasi politik dan mendo­
rong' pe!aksanaan kepentingan kut­
tura!, sosial, ekonomi, dan politik. 
Mitra utama di J1egaraberkembang: 
lembaga pendidikan politik, himpun­
an industri keeil dan madya, • serikat 
buruh, !embaga penelitian, serta media 
dan organisasi yang aktif di bidang 
sosial.Tahun 1987 KAS membantu 
200 proyek pembangunan di 70 ne­
gara berkembang, terutama di bidang 
pendidikan politik (25,4%),' serikat 
buruh (14,6%), dan koperasi 
(13,6%). Secara regional tersebar: 
Amerika Latin (58,4%), Afrika 
(17,1 %), dan Asia (15,6%). Tahuil 
1986 sekitar 50% (sekitar68,4 juta) 
pengeluaran KAS untuk proyek-pro­
yek pembangunan (tahun 1985: 63;4 
juta DM). Tahun 1987 membiayai 
1.687 beasiswa, di antaranya 241 un­
tuk negara 'berkembang (terutama 
Asia). 90% anggaran KAS (tahun 
1986: sekitar 142,3 juta DM) terutama 
berasal dari pemerintah Jerman. ' 
Kantor Indonesia: Jl. Keman:g Selatan 12/3, 
Kebayoran Baru, Jakarta Selatan. bt 
Kaunda, Kenneth Presiden Zambia 
dan ketua • negara gads depan, lahir 
tahun 1924, setelah' aktif, dalam 
African National Congress Rhodesia 
Utara tahun 1958; tahun 1960 men­
dirikan gerakan kemerdekaan yang 
radikal ,bemama United Natiorwl In­
dependence Party (UNIP). Tahun 
1964 adalah tahun kemerdekaan 
Zambia; Kaunda menjadi, presiden 
menteri dan presiden negara. De­
ngan nama "humanisme Zambia", 
Kaunda mencoba merealisasi di Zam­
bra jalan pembangunan yang diwarnai 
pemikiran-pemikiran sosiaJis (-+ 
Zambia). Ia menyuarakan pembebas­
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an utang untukMrika serta usaha­
usaha tekanan ekonomi terhadap po­
litik 'apartheid Mrika Selatim. Dalam 
konflik Rhodesia, mula-mula Kaunda 
berperan sebagai penghubung antar­
pimpinan politik Mrika dengan pe­
merintahan kolitputih yang dipimpin 
Smith. Setelahusaha"usahanya me­
nemui kegagalan, ia menunjang po­
litik • gerakan pembebasan Rhodesial 
Zimbabwe melawan kekuasaan kulit 
putih, terutama melalui penyediaan 
pangkalan-pangkalan ~gerilya, sampai 
pemilihan Mugabe di Rhodesia 
(198'0). 
Kepustakaan: K.D. Kaunda, HumaJlism in 
Zambiu. arid 'a Guide to Us Implemelltation, 
Lusaka 1968. ah 
kebutuhan dasar, strategi pemba­
ngunan berorientasi pada kebu­
tuhan dasar . Pencipta formal kon­
sep strategi pembangunan yang ber­
orientasi pada kebutuhan dasar ada­
lah °ILO, yang mengemukakan s!(­
buab program aksi "Kerja, Pertum­
buhan, dan Kebutuhan Dasar" dalam 
Konferensi Kesempatan Kerja Se­
dunia (Jenewa) Juni 1976. Sebenar­
nya, tuntutan untuk mengaitkan pem­
bangunan ekonomi. dengan pemba­
ngunan sosial telahbanyak disuara­
kan oleh berbagai pihak sejak awal 
tahun '70-an tLaporan Pearson, D. 
Nohlen/F. Nuscheler, 'Deklarasi 
Cocoyoc, 'Bank Dunia). Tujuan uta­
ma strategi pembangunan berorientasi 
kebutuhan dasar adalah pemenuhan 
kebutuhan dasar (basic needs) untuk 
sebanyak mungkin manusia di dalam 
sebuah jangkauan waktu yang dapat 
diterima secara politis. Strategi pem­
bangunan yang bertujuan pemenuhan 
kebutuhan dasar; meliputi dua kom­
ponen penting: a. penjaminan per­
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lengkapan minimal dengan barang 
konsumsi pribadi, terutama pangan, 
pakaian, dan rumah yang sesuai, serta 
perillatan rumah tangga dan mebel; b. 
penyediaan jasa publik mendasar, se­
perti pengadaan air minum, instalasi 
saniier, transportasi, pehiyanan Ite­
sehatan, dan sarana pendidikan. Se­
lain itu, strategi pembimgunan yang 
berorientasi padakebutuhan dasar 
mengandung • partisipasi politik dari 
kelompok-kelompok sasaran, yang 
dimengerti sebagai kebutuhan dasar 
nonmaterial. Kelompok sasaran' stra­
tegi pembangunan ini· adalah kelom­
pok (manusia) suatu bangsa yang 
konsumsi individu dan/aUtu spesifik 
kelompok tidak mencapai nilai stan­
dar absolut atau relatif barang kon­
sumsi kebutuhan dasar privat dan/ 
atau umum. Kriteria batasan kelom­
pok sasaran adalah ukoran dan struk­
tur perlengkapan barang, jenis akses 
sumber daya, pemb3tasan pemakaian 
faktor-faktor produksi sert.a dri-ciri 
sosial. 
Sebagai kerangka definisi pem­
buatan Iconkret. strategi pembangun­
an yang berorientasi kebutuhan dasar, 
dapat dikonsepkan sebuah hierarki 
tujuan hidup yang elementer, di da­
lamnya dapat berlangsung spesifikasi 
dan kuantifikasi barang privat dan 
umum, tersedia untuk pemenuhan 
kebutuhan dasar sebuah keiompok 
sasaran serta memungkinkan akses 
kelompok sasaran kepadanya. Kebu­
tuhan dasar yang dikemukakan kon­
sep {LO secara prinsipiil diakui ada 
di mana-mana, tetapi penetapan kon­
keet tingkat absolut atau relatif dan/ 
atau konsumsi barang privat dan/atau 
kolektif yangperludicapai melalui 
kebiituhan dasar, straregi pembangunan ••• 
strategi-strategi pembimgunan ber­
orientasi kebutuhan dasat, hanya da-' 
pat dibuat dalam masing-masing kon­
leks sosial, kultural, dan.politik yang 
ada daJam sebuah kelompok pen­
duduk, seiama kebutuhan (dasar) di­
mengerti sebagai perasaan kekurang­
an secara subjektif. 
Strategi-strategi berorientasi ke­
,butuhan dasar perlu mempunyai tu-, 
juan Jebih daripadahanya "sedekah' 
intemasional" ataupun Sebagai pem­
berian jaminan sebuah eksistensi mi­
nimum yang dapat diobjektifkan. Se­
bab, pemenuhan kebutuhan dasar bu­
kan dimengerti sebagai tujuan akhir 
pembangunan, melainkan sebagai 
langkah (pertama) untuk pemenuhan 
kebufuhan kemanusiaan. Tujuan (an­
tara) kebutuhan dasar-secara menye­
luruh dimengerti sebagai tersedianya 
ketenteraman badaniah, jiwa, dan so­
sial . dalam lingkungan yang wajar 
untuk hidup, dan ini kembali lagi 
dimengerti sebagai persyaratan pen­
ting untuk bertanggung jawab atas 
diri sendiri (self-reliance) dan ke­
mampuan partisipasi manusia-diha­
silk:an dari sebuah pandangan sosial­
etis dan sosial-emansipatoris menge­
nai pembangunail. Namun, tujuan pe­
menuhan kebutuhan dasar sekaJigus 
mempunyai sebuah karakter fungsio­
nal-instrumental, sejauh mana "kese­
hatan; 'pendidikan, dan "pangan, 
seita' pemenuhan kebutuhan dasar 
lain dimengerti sebagai faktor-faktor 
persyaratan ekonomi darj produktivi­
tas manusia. 
Strategi pembangunan berorien­
tasi kebutuhan dasar diajukan o[eh 
berbagai organisasi internasional 
menjadi program-paling tidak untuk 
semen tara waktu-, meskipun ada ju­
ga yang hanya sebagai rumus kom~ 
promi (UNICEF: Strategi untuk 
Jasa-Jasa Dasar, tahun 1976/1977; 
'WHO 1978: Kesehatan untuk Se­
mua sampai Tahun 2000; ·PBB: 
Strategi Pembangunan Intemasional 
untuk Dasawarsa Pemhangunan Ke­
tiga, tahun 1980; Konferensi Khusus 
PBB untuk Negara-Negara yang 
Paling Sedikit Berkembang, tahun 
1981). Penekanari konsep kebutuhan 
dasar dalam rancangan-rancangan po­
litik pembangunan yang dibuat or­
ganisasi-organisasi intemasional dite­
rima oleh banyak pemerintah negara 
berkembang mulai dari sikappesimis 
sampai menolak~ Sebab, dalam kon­
sep ini mereka melihat adanya usllha 
negara-negara industri untuk meng­
aIihkan perhatian dari tuntutan akan 
sebuah • tata ekonomi dunia baru dan 
menghalangi program-program ·in­
dustrialisasi dalam negeri sendiri. Se­
jak pertengahan tahun 'SO-an, negara­
negara donor terpenting dan orga­
nisasi-organisasi penyandang dana 
multilateral kembali membuang stra­
tegi pembangunan berorientasi kebu­
tuhan dasar untuk kembali ke jalur 
konsep pembangunan yang berorien­
tasi pertumbuhan. Berpaling dari 
orientasi kebutuhan dasar dengan 
alasan aJ. landasan teoretis yang ku­
rang !ruat dan kesuIitan pelaksanaan. 
Sejaub mana diolah implikasi-im­
pJikasi teoretis dan poHtik konsep 
kebutuhan dasar, makin menguat pula 
kelangsungan pertikaian politik' pem­
bangunan sekitar konsep inL Sebab, 
strategi-strategi pembangunan ber­
orientasi kebutuhan dasar tetap ber­
kaitanerat dengan teori yang luas 
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Hierartd tujuan etementer Komponen-komponen sejumlah barang yang 
berorientasi kebutuhan dasar 
Barang yang· memungkinkan ikui·ambil bagian 
·Bertahan hidup pada pemenuhan . secara "rata-rata' pada kebiasaan . kOh$umsi 
. kebutuhan-kebutuhan dasar Partisipasi dalam pengambitan keputusaQ yang 
material dan nirmaterial : rnenyangkut situasi -hidup dan kerja sendiri 
Bertahan hidupproduktif .. 
Bertahan hidup terus-menerus 
Bertahan hidup saj!i 
Akses ke a1at-a1S\1produksi (terutarna tanah) 
Pendidikan dasar fungsional 
Pangan tambahan 
Perlindungan terhadap penyakit-penyakit yang 
melemalhkan 
Rumalh yang memadai 
Perlindungan terhadap penyakit yang memati.kan 
Pangan, air minum(masukan minimal fisiologis) 
mengenai keterbelakangan dan pem­
bangunan. Akibatnya, cara inereka 
memerangi • miskin atau penghilpus­
an defisit-defisit dalam ptimenuhan 
kebutuhan dasar berbedacbeda seba­
gai tugas sosial~politik,· pemerataan 
pendapatan, barang dan jasa, politik 
peningkatan pertumbuhanekonomi 
dan/atau produktivitas. Selilin jalan 
keluar secara teknokratis untuk pe­
menuhan kebutuhan dasar material 
yang dihasilkan dari rancangan-ran­
canganstrategi, diikutsertakan juga 
•partisipasi; kebutuhan-kebutuhan in­
dividual-kejiwaan, dan kultural ke da­
lam konsep. 
Belum ada sebuah teori peme­
nuhankebutuhan yang sesuai tempat 
dan cukup terdeferensiasi yang dapat 
memberi petunjuk-petunjuk tindakan 
secara langsung untuk pelaksanaan 
politik pembangunan; yang ada ha­
nya pengetahuan ri nei meogenai se­
tiap aspek dari pemenuhan kebutuhan 
. dasar, 	 tetapi dengan bubungan-hu­
bungan kausalitas yang tetap·· tidak 
jelas. Strategi pembangunan berorien­
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tasi kebutuhan dasar perlu tetap men­
jadi bagian dari pembahasan politik 
pembangunan karena setidaknya ia 
tetap terbuka untuk kemungkinan dan 
kepentingan pembangunan yang· di­
tentukan sendiri. Sebab, menurut 
tingkat pengetahtian yang ada se­
karang, tidak ada alasan-alasan fisik 
maupun teknik yang tertutup untuk 
pemenuhan kebutuhan dasar material 
bagi penduduk dunia di masa depan. 
Kepustwan: Ioternationales Arbeitsamt (lLO), 
Beschiiftigung, Wachslum und Grundbe­
diJrfnisse, Gem 1976; SJ. BurkilM. Ul Haq, 
'Meeting Basic Needs; An Overview', dlm.: 
World DeveloptizenJ, vol. 9, 1981, him. 167­
182; P. Streeten el 01, FirSl Thu.gs Firsl: 
Meeting Basic Human Needs in the Deve/oping 
COunJries, -Oxford - 1981; W. Uitkenhorst, 
Zielbegrilndung und _EntwickJungspolilil<. Das 
G rundbedlJrfnisziel in melhodologiSch-lheoretis­
cher PerspCktive, BOchum 1982; F.Nuschcle.., 
"Befriediguog der Grundbedliifoisse' -als neue 
entwicklungspolitische UiSU!lgsformel', dIm.: 
HDW 11, I, Hamburg 1982, him. 332-358: E 
Stewart, Basic Needs in Developing Counlries, 
Baltimore 1985: P. AbellH. Sangmeister, 
'ModeUieruogsprobleme des Grundbediirfnis­
kOllZeptes', dlm.: Johrbzu:h fUr Soziolwis­
senschDften, vol. 37,1986, him. 4().:.61. hs 
~~rnsan struktural- kelas negara 
kekerasan struktural Istilah ini di­
kembangkan oleh seornng Norwegia 
bernama Johan. Galtung dalam kon­
teks diskusi mengenai • penelitian ten­
tang perdamaian. Menurut Galtung, 
kekerasan ada jika manlJ:!ia dipenga­
ruhi sedemikian rupa sehlngga reali­
sasi aktual somatis dan pemikirannya 
lebih kecil daripada realisasi poten­
sialnya. Jadi, struktural merupakan 
penyebab untuk diskrepansi antal'll 
kemungkinan-kemungkinan manusia 
daq realisasinya. Galtung membeda­
kan a.1. kekernsan individu dan ke­
kernsan strukturnl. Kekernsan pertama 
disebabkan oleh tokoh-tokoh nyata, 
sedangkan kekerasan ke9ua tidak 
mungkin. Kekerasan terbentuk dalam 
sistem sosial, tercermin dalam hu~ 
bungan-hubungan kekuasaan yang ti~ 
dak sarna, dan berakibat kesempatan­
kesempatan hidup yang tidak sarna 
(misalnya ketidakseimbangan • distri­
busi pendapatan, kesempatan • pen­
didikan, dsb.). Galtung memakai pe­
ngertian kekerasan struktural sinonim 
dengan pengertian ketidakadilan so­
sial. AnaIisis Galtung bertemu dengan 
kritik atas· kapitalisme di negarn 
berkembang. fa mengabsahkan per­
juangan melawan sistem-sistem yang 
secara sosial tidak adil (--+gerilya, 
dsb.), dan untuk seterusnya menolak 
usaha-usa,ha penindasan langsung. 
Kritik: atas pe~gertian kekerasa~ 
strukturnl ditujukan terhadap tuduh­
ann}'!l secarn umum bahwa sistem-sis­
tern politik bersama Jembaga dan ben­
tuk-bentuk masyarnkat melnberikan 
dasar-dasar hubungan kekerasan, dan 
keyakinannya bahwa ketidakadilan 
sosial bersifat reformis, bisa diatasi 
tanpa perubahan struktur secarn men­

dasar. 

Kepustakalm: 1. Galtung. .. "Feudal Systems, 

Structural Violence and the Structural Theory 

of Revolutions", cllm.: Proceedings of the In 

lerfUltiofUll Peace Researeh Associotion, Third 

General Conference, Assen 1970, him. 207 

tis!.; 1. .Galtung. wGewalt, Frieden und 

FriedensforschungW, cllm.: D. Senghaas (ed.), 

Krilisehe Friedens[orschung, Frankfurt 1971,. 

him. 55 tlst. rs 
kelas negara Temuan-temuan men­
dasar diskusi pembangunan secarn 
teoretis yang dikerilbangkan dari • teo­
ri dependencia,tidak merasa. puas 
dengan penjeJasan mengenai ·keter­
belakangan sebagai konsekuensi ·ke­
tergantungan struktunil negarn ber­
kembang dad pasar dunia. Diper­
tanyakan proses penyampaian politik 
dan administrntif dari hubungan-hu­
bungan ketergantUhgan ini serta di­
bahas hubungan antara negara clan 
•pembangunan di negara berkem­
bang. Karena negarn periferi kini re­
latif memiliki otonomi dan ruang ge­
rnk pengambilan keputusan, perhatian 
ditujukan kepada pelak\.1 dari proses 
pengambilan keputusan~ tokoh-tokoh 
dalam 'aparat nega'ra, dan fungsi­
fungsi' tertentu yang membedakan 
mereka secarn kualitatif dengan pe­
laku di negara industri. Kelompok 
pimpinan pusat di negarn berkembang 
menurut H. Elsenhans, adalah kelas 
negara sehingga tidak termasuk se­
luruh pekerja pada negarn. Sesuai 
dengan definisi kelas dad Marx, kelas 
negara termasuk siapa "berdasarkan 
kekuatan jabatan ikut ambil bagian 
pada pernmpasan surplus produksi se­
bagai pendapatan aparnt, pembagian 
surplus produksi pada konsumsi dan 
·investasi, pada keputusan-keputusan 
investasi, pengendalian kerja, dan 
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kelas negara - Kelompok Brazzaville 
memiliki tugas-tugas kepemimpinan 
dalam aparat negara, perusahaan-per­
usahaan negara dan dalam organisasi­
organi-sasi politik dan sosial yang 
terintegrasi ke negara" (Elsenhans 
1981, hIm. 122). Peralihan dari ke­
anggotaan kelas negara ke "kJien Of­
ganis" dari pekerja lainnya yang ber­
gantung pada kelas negara daJam sek­
tor negara, berlangsung Jancar. Lebih 
jelas daripada susunan personal da­
lam kelas negara adalah fungsi-fl;mgsi 
mereka. Dalam situasi paksaan antara 
harapan sebuah tingkat hidup yang 
makin tinggi dan fakta proses pemis­
kinan di negaraberkembang, mem­
berikan lapisan-lapisan yang menja­
lankan negara suatu keharusan meng­
absahkan priviJesenya. Represi saja 
tidak cukup untuk menstabilkan te­
rus-menerus. Para pemilik privilese 
merasa terpaksa untuk campur tangan 
dalam proses 'akumulasi modal den­
gan menetapkan prioritasnya sendiri 
dan mel~kukan investasi-i,nvestasi 
strategi pembangunan. Mereka mela­
kukan hal ini tidak sebagai pribadi. 
Merekll tidak mempribadikan 'sum~ 
berdaya negara sehingga ditolak pe­
ngertian borjuasi negara atau borjuasi 
administrasi yangdipakai sinonim 
untuk kelas negara oleh Eisenhans, 
melainkan merupakan kelas kaum 
birokrat yang secara kolektif meram­
pas surplus produksi m~syarakat. Ha­
nya pemikiran politik:, bukannya per­
saingan pasar yang memaksa mereka 
melakukan intervensi sehingga kon­
sumsi mewah atau pendirian prog­
ram-program mercu suar yang tidak 
berguna tetapi berguna untuk pro­
paganda, sesuai dengan tujuan-tujuan 
mereka. Kerangka pengambilan kepu­
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tusan mereka hanya dibatasi oleh ke­
inginan akan privilese untuk dirinya 
di satu pihak dan desakan-desakan 
akan legitimasi yang muncul secara 
periodis di lain pihak. 
Hal rumit dalam teori kelas 
negara terutamakurangnya kepeka­
an untuk mendeferensiasi struktur­
struktur dan. lembaga-Iembaga poli­
tik sampai pembentukan subsistem 
di berbagai negara berkembang, bu­
kan Afrika,-sebagai hasil persaingan 
elite terbatas. Dalam kasus demo­
krasi di Amerika Latin ditemukan 
bahwa tidak lamanya kepala atau 
menteri sebuah pemerintahan serta 
berlangsungnya pertukaran elite ti­
dak hanya· di tingkat negara pada 
setiap pertukaran pemerintahan, me­
rupakan penyebab ketidakstabilan 
politik. 
Kepustakaan: T. Evers, BiirgerUche Herrschaft 
in tier Drittt!ll Well. Zur Theorie des Staates in 
okonomisch UTIIerentwickellen Gesellschaftsfor­
malwnen, K61n/Frankfurt 1977; H. Elseohans, 
Abhiingiger Kapilalismus Otk7 biirokratische 
Entwicldungsgesellschafien Versuch aber den 
Slaat in tier Drillen. Well, FrankfurtlNew York 
1981; R. Hanisch/R .. Tetzlaff (ed.), Staat und 
Entwicklung. Studien zum Verhiiltnis von 
Herrschaft und Gesellschaft in EntWicldting­
sliindern, FrankfurtlNew York 1981; H. EI· 
senhans, 'Staatklasse, Umverteilung und die 
Uberwindung von Unterentwicklung. Versuch 
einiger nichtpolernischer K1arstellungen ZUDl 
'Ansatz von Harmut Elsenhans'", dlm.: Peri­
ph';";" (1986), no. 22/23, hlm. 149-165. rs 
Kelompok Brazzaville Didirikan di 
Bnizzavllle 1960 oleh Wakil-wakil ne­
gara-negara bekas 'kelompok • AOF 
dan 'AEF (kecuali Guinea dan Mali), 
Kamerun dan Madagaskar, tahun 
1961 lDendirikan Organisation Afri­
caine et Malgache de Cooperation 
Economique (OAMCE) dan merupa­
kan konferensi kepala negara dan 
, 

KelOinpok Casablanca - Kelompok La Plata. 

pemerintahan UnionAfricaine et Mal­
gache (UAM), tahun 1964 dibubar­
kan. Pendahulu 'OCAM; merupakan 
inti 'Kelompok Monrovia yang kon­
servatif. fn 
Ke!ompok Casablanca Didirikan ta­
hun 1961 oleh Maroko, Mesir, 
Guinea, Mali, Ghana, dan pemerin­
tahan suaka Aljazair, terutama untuk 
konferensi pemimpin negara, pende­
katan-pendekatan untuk kerja sarna 
ekonomi. Berhaluan progresif dan 
pan-Afrika. fn 
Kclompok Contadora Merupakan 
kelompok empat negara Amerika La­
tin: Kolombia, Meksiko, Panama, dan 
Venezuela (diberi nama menurut per­
temuan perdana menteri pertama di 
Pulau Contadora, Panama, Januari 
1983). Tahun 1985 terbentuk sebuah 
"kelompok penunjang" Amerika La­
tin (Brasilia, Argentina, Uruguay, 
Peru). Inisiatif Contadora berusaha 
tanpa hasil untuk menyepakati sebuah 
pengaturan secara damai 'Konflik 
Amerika Tengah. Rencana perdamai­
an dari Presiden Kosta Rika 'Arias 
(1987) berkaitan dengan Akta Con­
tadora (yang terakhir tahun 1986). --> 
Kelompok Delapan. 
Kepustakaan: B. Bagley dkk. (ed.), Contadora 
and the Central American Peace Process, 
Boulder/Colorado 1985; S. . Kurtenbach, 
"Frieden in Zentralamcrika? Die Cootadora-Ini­
tiative", dim.: Jahrbuch Dritte Welt 1987, 
Miincheri 1987, him. 139 dst. as/mik 
Kelompok Dakar Organisasi yang 
didirikan tahun 1974 oleh sekitar 100 
tokoh dari negara berkembang dan 
negara industri; merupakan. forum 
diskusi mengenai k(lrja sama antara 
negara berkembang' dan negara in­
dustri mengenai *industrialisasi nega­
ra berkembang. Kelompok ini meng­
organisasi pertemuan-pertemuan ber­
tema politik pembangunan. dn 
Kelompok Delapan Berdiri 1987, 
merupakankelompok negara yang 
pada pertengahan tahun '80-an da­
lam 'Kelompok Contadora dan ke­
lompok penun)ang berusaha mencari 
jalan keluar Konflik Amerika Te­
ngah: Kolombia, Meksiko, Panama, 
Venezuela, Argentina, Brasilia, Peru, 
dan Uruguay. Tujuan: mempererat 
kerjasama antarnegara anggota de­
ngan basis konsultasi secara teratur 
dan bantuan untuk usaha-usaha in­
tegrasi (misalnya perdagangan inter­
regional). Sesuai dengan prinsip-prin­
sip pendiriannya, Kelompok Delapan 
pernah membekukan keanggotaan 
Panama sampai tercipta kembali si­
tuasi yang demokratts. mik 
Kelompok La Plata Meliputi Ar­
gentina (34%), Bolivia (19%), Bra­
silia (17%), Paraguay (100%), dan 
Uruguay (80%), teritorialnya di pa­
lung La Plata sebesar pangsa-pangsa 
tersebut April 1969 menandatangani 
Perjanjian La Plata di Brasilia. Per­
janjian ini diharapkan dapat menun­
jang perkembangan yang harmonis 
dan integrasi fisik kawasan itu, selain 
itu dianggap sebagai alternatif untuk 
usaha-usaha 'integrasi yang dilaku­
kan 'ALALC. 
Palung La Plata (Cuenca del 
Plata) merupakan muara Sungai Rio 
de la Plata (290 kID) dan pertemuan 
sungai-sungai besar Parana (4.000 
kID), Paraguay (2.500 kID), Uruguay 
(2.200 kID), beserta anak-anak su­
ngainya. Dengan 3,2 juta kID2 meru­
pakan lembah sungai terbesar di du­
nia; . saat ini hidup SO juta manusia. 
Secara ekonomi sejak dulu merupakan 
317 
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lahan-Iahanpertanian untuk. pertanian 
ekspor; melalui dorongan pertumbuh­
an ekonomi Brasilia. yang berada di 
sebelah barat daya dalain hubungan­
nya dengan. tempat-tempat industri 
Argentina, palung tersebut juga meru­
pakan . kutub pertumbuhan industri 
Amerika Selatan. Sumber daya energi 
hidroelektrika dari sungai-sungai be­
saryang perairannya dipakai oleh 
pertanian dan lalu lintas juga sangat 
memberit:an harapan. 
Organ: Konferensi Menteri Loor 
Negeri (dengan kewenangan meng­
ambil keputusan, bertemu seta hun se­
kali); Komite Koordinasi Antarpeme­
rintah eIC/Combat InfQrmationCen­
ter (eksekutif), kedudukan di Buenos 
Aires; .Dana Pembiayaan FONPLA­
TA,. kedudukan di Sucre/Bolivia; 
komisi-komisi ad hoc, Tripartitas, un­
tuk proyek-proyek konkret.. 
Tujoon politik integrasi dari per­
janjian La Plata terbatas pada usaha­
usaha integrasi tisik (bendungan, ja­
Ian raya, jembatan, perluasan jaringan 
komunikasi); perjanjian kerja sama 
yang kebanyakan. bersifat bilateral. 
terbatas pada proyek-proyek spesifik. 
Proyek~proyek binasional pertama 
adalah pemanfaatan arus untuk energi 
(Itaipu, Yacyreta, Corpus), rencana 
lainnya (misalnyajembatan diatas La 
Plata antara Montevideo dan Buenos 
Aires) sedang dalam perencanaan. Di 
awal tahun '80-an terlihat jelas ke­
munduran dalam kegiatan-kegiatan 
sistem La· Plata, meskipun berlang­
sung hubungan bilateral maupun mul­
tilateral yang makin membaik di an­
tara negara-negara anggota. Dalam 
. pertemoon menteri luar negeri ke-1S,.. 
(Desember 1984) ditemukan bebera­
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pa kesulitanyang menghambat kerja 
sama. Dengan program aksi yang ba­
ru (dibahas dalam pertemuan menteri 
luar negeri ke-17 tahun 1988), di­
harapkan bisa mendapatkan bentuk 
baru: sistem praperingatan untuk ba­
haya banjir di kawasan itu, peng­
aWasan bersama terhadap kualitas air, 
perlindungan . terhadap sumber daya 
alami, lalu Hntas kapal dan transpor­
tasi di sungai, serta kerja sama di 
daerah-daerah perbatasan. Sekaligus 
disepakati bantuan kepada FONPLA­
TA; sampai sekarang merupakan h~m­
baga paling berhasil dalam sistem La 
Plata. 
. Perjanjian La Plata juga memba~ 
tu meluaskan hubungan di antara n'e­
gara-negara anggota-meskipun tidak 
langsung..:.merupakan inisiatif Argen­
tina, Brasilia, dan Uruguay~ Sejak 
tahun 1986 makin banyak memiliki 
perjanjian-perjanjian kerja sama. 
Kepustakaan: INTAlJBID, EI proceso de 
integracioo en America Latina en 1984, 
Buenos Aires 1985; D. NohlenJM. Fermlndez 
Baeza/O: Bareiro (00.), Kooperation und Kon­
flikt im La-Plata-Becken, Saarbrii~ort 
Lauderdale 1986; Integracioo Latinoamericana, 
no. 131, 1988. dn/ra 
,Kelompok Monrovia Dinamakan 
menunit konferensr20 negara Afrika 
tahun i961 di Monrovia (Liberia). 12 
negara anggota 'Kelompok Brazza­
ville sebagai inti, yang lain adalah 
Togo, Kongo-Leopoldville (Zaire), 
Nigeria, Sierra Leone, Etiopia,: Soma­
lia, Tunisia, dan Liberia. Merupakan 
pengelompokan konservatif, yang 
konsepnya berhasil dijalankan pada 
pendirian ·OAU .. Lawan dari Kelom­
pok Casablanca yang radikal. fn 
Kelompok Paris Nama untukne­
gara-negara industri Barat penyan­
Kelompok Roma , Kelompok Sepuluh 
dang donor yang sejak'tahun 1956 
dalam rapat-rapat ad-hoc mengenai 
masalah"masalah • utang negara'ber" 
kembang mengorganisasi ·penjadwal­
an utang multilateral. Pembahasan itu 
mengenai kredit yang dijamin pe­
merintah. dn 
Kelompok'Roma Organisasi yang 
didirikan tahim 1968" oleh lokoh­
lokah politik, ekonomi, dan budaya 
(tahun 1988' sekitar 100 anggata), 
lerutama negara industri, kini ter­
jebak dalam krisis orientaSi akibat 
kerja lanjut mereka. Kelompok ini 
tahun 1972 muncul dengan publikasi 
sebuah studi "Batas Pertumbuhan" 
<"model dunia) lebih dari 10 juta 
eksemplar, dijual dulam 37 bahasa, 
yang . dibuat berdasarkan' model si­
muhisi komputer yangsangat seder­
hana dipimpin D. Meadows dari 
MassachUsetts Institute of Techno­
logy (MIl). , Hasil: umat manusia 
sedang menghadapibencana ekologi 
jika tidak dieapai pertumbuhan nol 
penduduk dan produksi industri di 
seluruh dunia. Suatii keseimbangan 
sistem dunia dapat dilaksanakan se­
cara optimal jika pertumbuhan pen­
duduk sampai tahun 1975 dan pro­
duksi industri. sampai tahun 2000 da­
pat dihentikan. Kritik terpadap ra~ 
malan, terutama terhadap saran-s.aran 
yang diajukannya,datang dari Dunia 
Ketiga (-+ model Bariloche). 
Laporan kedua "Manusia pada 
Titik Balik" (1974) berpaling dari 
lujuan pertumbuhan nol untuk masa 
mendatang. Laporan ini m!lncu\ ter­
utama menentang pertum buban yang 
tidak terkendalikan dan menyaran­
kan pertumbuhan lerarah untuk dae­
rah-daerah terbelakang. 
Laporan '. ketiga "Akhir Pem­
borasan" (1976) tidak lagi membahas 
hasil-hasil perhitungan model dunia, 
inelainkan meneliti kemungkinan-ke­
mungkinan i1mu pengetahuan dan 
teknik untuk mengatasi kesulitan-ke­
sulitan pengadaan dalam, bidang ener­
gi, bahan mentah, pangan, ya~g di­
perkirakan akan muncul. 
Laporan RIO (Reform of the In­
ternationalOrder, Reformasi Tata In­
temasional) juga muncul tahun 1976 
'di bawah pimpinan penerima hadiah 
Nobel Jan Tinbergen dan 21 pakar. 
Laporan ini berkaitan dengan inisiatif 
negara berkembang untuk sebuah 
•tata ekonomi dunia baru, yang untuk 
mencapainya • studi ini ingin mem­
\Jerikan langkah-Iangkah pertama 
yang realistis. Tujuqn: kehidupan IJer~ 
marta bat dalam kemaklnuran untuk 
umatmanusia keseluruhan di ~hun 
2000. 
Kelompok ini melanjutkan kerja 
studinya, dari sikap pesimis menjadi 
penelitian kemungkinan untuk meng~ 
atasi ancaman-ancaman Yang muncul. 
Kepustakaan: D. Meadows, Die Grenzen des 
Wachstums, Stuttgart, 1972; M. MesaroviclE. 
Pestell, MenscMeu am Wendepunkt, Stuttgart 
1974; D. Gabor/U, Cololllboel ai, Das End" tier 
VerschwetUiung, Zur materiel/en Lage de.: 
MenscMeu, Stuttgart 1976; J. Tinbergen (ed.), 
Wir haben IUU' eme Zukunft. Reform tier ;ntt!!'­
nationaiell Ordnung. Dt!!' RIO-Bcrichl all den 
Club of Rome, Opladen 1977; A P=i (ed.), 
Das menschliche Dilemma, Wien tIlL, 1979; A. 
PecceilE. PestellM. Mesarovic dll., Dcr Weg ins 
21. 'JaJ.rhundert, Altt!!'lIatille Strtllegiell fUr die 
lndustriegesellschaft, GenfITokyo 1983. dn/bh 
Kelompok Sepuluh Merupakanke­
lompok negaraindustri Barat terpen­
ting yang menjadi anggola Kesepa­
katan Kredil Umum dari ·IMP: Bel­
gia, Jerman, Perancis, Inggris, ltalia, 
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Kelompok 77 - keluarga berencana 
Jepang, Kanada,Belanda1 Swedia; 
dan' AS. Swiss masuk menjadi 
anggota tahun 1983, sehingga sering 
disebut Kelompok Sebelas. Untuk 
per!uasannya, termasuk Denmark:, Ir­
Iimdia, dan Luksemburg. 1983/1984 
Kelompok Sepuluh memutuskan me­
nambah kredit kepada IMF untuk 
dibagikan selanjutnya, dari 6,4 men­
jadi 17 miliar US$. 'Special Drawing 
Righ~ dn 
Kelompok 77 Gabungan negara-ne­
gara berkembang yang didirikan ta- . 
hun 1964 (UNCfAD I) dan dires­
mikan tahun 1967 di Aljir. Ketika itu 
kelompok ini beranggotakan 77, te­
tapi sejak 1 Januari 1982 mempunyai 
125 'anggota. Mereka bertemu teru­
tama sebelum konferensi UNCfAD 
untuk posisi dasar bersama. Dari 
konferensi~konferensi Kelompok 77 
dihasilkan impuls-impuls penting un­
tuk politik negara berkembang ter­
hadap negara industri. Konferensi 
ter!.,penting adalah Februari 1979 di 
Ta~zania yang mengeluarkan Perjan­
jian Arusha. Namun, kesatuan dan 
solidaritas Kelompok 77 makin di­
pertanyakan karena adanya kesen­
jangan yang makin besar antarnegara 
berkembang dan terutama antarke­
lompok negara berkembang (OPEC, 
'LLDC, 'MSAC, • negara pedalaman, 
'NIg, yang juga mengancam ke­
kuatan perundingannya sehingga se­
dang diusahakan penguatan Kelom­
pok 77 sebagai organisasi. 
Ko;.pustakaan: K.P. Sauvant, The Group of 77: 
Evo/ution, Structure, Organization, New York 
1981; ihid(ed.), The Collected DocUJnenlSofthe 
Grqup of 77, New York 1981 dst.; ibid,' "Die 
Gruppe der 77", dim.: V. Matthies (ed.), SQd.. 
SiJ&.Beziehungen. ZurKommunikation, Koopera­
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tion und SoIidariUit zwischen Entwkkiungs­
liindern, Miinchen, dll. 1982, hlm. 129 dst. do 
keluarga berencana Merupakan 
usaha-usaha politik kependudukan da­
ri organisasi-organisasi nasional dan 
internasional yang bertujuan. meng­
awasi pertumbuhan • penduduk di 
negara berkembang. Keluarga beren­
cana bertolak, terutama dari proses 
kelahiran dan penurunankesuburan 
secara terarah (pengendalian kelahir­
an). Mempertahankan tetap sedikitnya 
jumlah anak yang dilahirkan seorang 
ibu, tidak hanya bergantung pada pe­
ngetahuan mengenai kehamilan dan 
praktek-praktek pencegahannya yang 
mengatur jumlah anak. Koosep ini 
juga bergantung pada pandangan 
masyarakat yang bersangkutan, la­
pisan sosial, dan keluarga dalam 
masalah jumlah anak dan pembatasan­
nya, yang berkaitan dengan tingkat 
perkembangan ekonomi sebuah ne­
gara berkembang. Selama ini keluarga 
berencana terbatas pada problematika 
pembangunan umum dan membutuh­
kan, sebelum menemui keberhasilan, 
kerja pencerahan dan persiapan pro­
paganda. Metode-metode pengaturan 
kesuburan ditentukan oleh tingkat 
penjelasan: mula-mula pengunduran 
masa kelahiran berturut-turut, lalu 
alat-alat pencegah kehamilan (kon­
traseptiva) seperti kondom, pil anti­
hamil, dan pencegah kehamilan in­
trauterus. Hampir di semua negara 
berkembang terdapat program-prog­
ram k:e~uarga berencana. Namun, 
kebutuhan besar akan keluarga be­
rencana menghilang. Pada 'Konf~ 
rensi Penduduk Dunia di Mexico 
City ditekankan arti posisi • perem­
puan dalam keluarga dan masyarakat 
untuk keberhasilan keluarga beren­
kemampuan absorpsi 
cana dan politik kependudukan. Prog­
ram-program internasional dillikukan 
oleh ·UNFPA yang mengeluarkan le­
bih dati 50% pengeluarannya untuk 
program-program pemoongunan di 
negara berkembang. 
Kepustakaan: C. Oswald, Familienpltllfung als 
volkswirtsclldftliches Investitionsproblem, Dies­
senhofen (Schweiz) 1979; J. Schmid, Bevlil­
keruni und soziale Entwicldullg,. Wiesbaden 
1984. dn 
kemampuan absorpsi Juga disebut 
kapasitas absorpsi, secara umum ber­
arti kemampuan penerimaan, peng­
ohihan, dan adaptasi °sumber daya 
yang tersedia oleh suatu negara ber­
kemoong (terutama pada hibah dan 
pinjaman modal, barang, tawaran pro­
yek, dSb.). Dalam pengertian ekonomi 
nasional, kemampuan absorpsi adalah 
setiap volume dana (investasi) yang 
dapat dipakai secara efisien dalam 
kurun waktu tertentu. 
Suatu masalah berat dalam kerja 
sarna pembangunan adalah situasi 
umum kurangnya kemampuan ab­
sorpsi negara berkemoong. Penyebab 
utama, keterbatasan permintaan da­
lam negeri (daya beli penduduk mis­
kin yang kedl), masalah persaingan 
dan pe~ualan dL.sektor ekspor, tek­
nologi padat karya yang .sering di­
pakai (akan efisien dalam jumlah be­
sar), serta di sisi tawaran kekurangan 
pelayanan jasa publik yang efektif, 
tenaga kerja ahli dan. °know-how 
(karena kekurangan devisa), hanya 
dapat dibeli .secara terbatas dari ne­
gara industri. Dipihak kreditor masa­
lahnya makin sulit terutama dalam 
°bantuan keuangan karena- sering 
tidak. ada usaha-usaha komplementer 
yang mengiringi atau sulit ditentukan 
secara struktural dan waktu. Dengan 
penggunaan sejumlah usaha yang te­
lah dipertimbangkan (misalnya iusta­
lasi pabrik untuk pusat pendidikan 
kejuruan; proyek pengairan di pede­
saan, pembangunan jalan raya untuk 
meningkatkan penjua\an) sekarang 
ini diusahakan (terutama °pemba­
ngunan pedesaan) mengurangi beban 
masalah. 
Pada °LLDC atau negara-negara 
miskin serupa, kemampuan absorp­
sinya paling keeil. Sesuai kelompok 
sasarannya, terutama diperlukan se­
kali usaha-usaha yang berorientasi ke 
°kebutuhan dasar dan kemiskinan. 
Jika hal ini dilakukan dengan sejum­
lah usaha-usaha kecil (yang sering 
beraneka ragam), rendahnya kemam­
puan absorpsi dibebani lagi dengan 
masalah administrasi 101<31 (pendidik­
an kurang, korupsi, masalah struk­
tural dengan birokrasi kreditor). Jika 
adaptasi yang efisien-pada proyek­
proyek berorientasi . kemiski nan-jus­
tru terancam oleh kekuasaan elite 
nasional melalui· sebuah perubah~n 
sosial, masalah kemampuan absorpsi 
ekonomi dan administrasi tercermin 
dalam kurangnya kemampuan ab­
sorpsi .Iapisan pimpinan politik. Ren~ 
dahnya kemampuan absorpsi terlihat 
dari sering a~anya perbedaan besar 
antam volume dana yang disetujui 
(dari kreditor) dan dana yang diteri­
ma dan dikelola secara de facto (oleh 
negara berkembang). Dengan demi­
kian misalnya organisasi ·pertanian 
°IFAD (kelompok sasaran: petani ke­
eil, si miskin tanpa \:!Inah) sejak ber­
diri 1978 sampai akhir 1988 telah 
menyetujui dana sebesar 2,238 miliar . 
US$, tetapi hanya mencairkan 1,2 
miliar US$. 
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· Kementerian KerjaSama Ekonoml.Jerman - Kenya 
Kepuslakaan: W. StevenS; Copilol Absorplive 
CapociJy in. .lhwelopin.g Cou"mries, Leideil 
1971. bg 
Kementerian KeljaSama Ekonomi 
Jerman -> BMZ. 
Kenya Dibandingkan sebagianbe­
sar. negara Afrika, neraca perkem­
bangan ekonomi dan politik Kenya 
sampai kini relatif sukses. "Faktor.­
faktor kritis untuk perkembangan lan­
jut berada dalam kombinasi pertum­
buhan . pendudukyang tetap tinggi, 
makin kurangnya tanah garapan .dan 
makin terkonsentrasinya pemilikan 
tanah,perluasan kerusakan-kerusakan 
"ekologi, peningkatan. harapan sosial 
sebagai hasil politik pendidikan yang 
relatif berhasil, terus berlangsungnya 
perpindahan ke daerah perkotaan dan 
makin bertambahnya "pengangguran 
di perkotaan seperti "miskin ab,solut 
yang terus ada pada sebagian besar 
penduduk pedesaan" (Hofmeier 1982, 
him. 151). 
1. Kenya (Iuas selcitar 583.000 
km2) miskin akansumber daya mi­
nerai, hanya 17% dari seluruh wila­
yahnya dapat diolah untuk pertanian 
(terutama "dataran tinggi putih'; yang 
terletak di sebelah utara dan barat ibu 
kota Nairobi). Tanah yangdilintasi 
oleh lembah yang' memanjang dan 
utara ke selatan dan' dataran yang 
meninggi dari barat ke timur (Guming 
Kenya 5.200 m), memiliki aneka ra­
gam zone vegetasi dan iklim. Peman­
dangan dan fauna sejak pertengahan 
tahun '60-an menjadi penghasil de­
visa terpenting IIielalui "t\.lnsme se­
telah kopi dan teh. 
2. Pembagian regional sekltar 24 
juta periduduk (1989) Kenya diten­
tukan oleh situasi iklimnya. Daerah 
terpadat adalah di tepi Danau Vic­
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toria di datanin tinggi bagian tengah. 
Kemajuan '. di bidang kesehatan dan 
turunnya angka kematian pada ang­
ka kelahirari yang' relatif kOilStan, 
menyebabkan pertumbuhan pendu­
duk tahunan menjadi 3,9%. Menurut 
'Bank' Dunia, tingkat harapan hidup 
tahun 1965-1989 naik dari43 tahun 
menjadi 59 tahun. Pangsa penduduk 
perkotaan' (16,7%) makin besar ka­
rena makin banyak 'pelarian dari pe­
desaandan menimbulkan makin be­
sarnya disparitas pembangunan regio­
nal. 98,5% penduduk adalah orang 
Afrika yang terbagi dalam 42 kelom­
pok etnis dengan paling sedikit 30 
bahasa masing-masing dan lebih dari 
100 dialek. Kikuyu (20%), Luo 
(13,8%), Kamba (10,8%), Luhya 
(13,1 %), dan Kelenjin (10,8%) ada­
lah suku-suku terbesar. Diantara me­
reka berlangsung konflik.;konflik 
politik:tribalisme mengenai kekua­
saan politik dan ekonomi. Bahasa 
nasional Kisuaheliyang menjadi ba­
hasa nasional dan bahasa resmi sejak 
tahun 1974 makin mendesak bahasa 
Inggris (bahasa elite) dan bahasa­
bahasa Bantu. Jumlah penduduk 
India, Pakistan, Arab, dan Eropa ma­
kin berkilrang akibat dijalankannya 
politik afrikanisasi sejak tahun1967 
yang ditujukan untuk menyingkirkan 
kaum minoritas ter.sebut. Di samping 
minoritas religius Islam dan Hindu:, 
sebagian besar .menganut agama 
Kristen dan agama-agama suku tra­
disional yang dipengaruhi Kristen. 
3. Titik bera! ekonomi Kenya 
(PNB/kepala 1989: 360 US$) adalah 
produksi dab. pengolahan hasll-hasil 
pertanian. Sebagian besar tenaga kerja 
berada di pertanian yangkontribusi­
Kenya 
nya ke PDB 1989 adalah 31% (tahun 
1979: 34%). 
Usaha tani kecil • ekonomi sub­
sistensi berhadapan dengan.usaha be­
!lar ekonomi • perkebu!lan yang • pa­
dat modal dan berorientasi «kspor; 
sampai sekarang sebagian besar ber­
ada di tangan orang India dan Eropa.· 
Dalam rangka politik afrikanisasi se­
. .Jak tahun 1960. berlangsung refor­
masi pertanian dan program pemin .. 
dahan orang-orang Afrika ke produk­
si pasar. Jagung (makanan pokok), 
gandum, dan ubi jalar diproduksi 
untuk pasar dalam negeri bersama­
sama . petemakan dan produksi susu 
yang berkembang baik, merupakan 
landasanpengadaan pangan. Musim 
kering dan politik harga tahun .19801 
1981 mengganggu pengadaan sendiri 
yang biasanya baik sebingga dibutub­
kan impor pangan dalain jumlah ba­
nyak. Teh, serat sisal, piretrum, dan 
kopi, merupakan produk ekspor ter­
penting. Baru-bliru ini buah-buahan, 
bunga, dan sayur-sayuran. juga di­
ekspor ke Eropa dengan pesawat 
udara. Di antara negara-negara Afrika 
Timur, industri Kenya paling maju 
(tabun 1989: 20% dari PDB), di­
dominasiusaha-usaha industri barang 
konsumsi. Ekonomi swasta ditunjang 
pemerintah dan pangsa negara ber­
tambah dengan afrikani!lasi perusaha­
an-perusahaan asing secara bertahap. 
Hal ·utama yang ditunjang adalah 
usaha-usaha menciptakan tempat ker­
ja baru melalui metode-metode pro­
duksi • padat karya. Kekurangan ener­
gi primer sampai sekarang merupa­
kanfaktor pembatas ·industrialisasi 
selanjutnya. Untuk itu harus diimpor 
Iistrik dari Uganda. Perluasan pem­
bangkit tenaga air Tana River dan 
pemaofaatan tenaga bumi diharapkan 
dapat memperbaiki .situasi • energi di 
masa datang. Pertambangan (soda, 
garam) tidak berperan .!:Jesar di Kenya 
yang miskin akan kekayaan tambang. 
Mitra. dagang terpenting Kenya ada~ 
lah negara-negara yang pemah men­
jadi anggota Komunitas Afrika TImur 
(Tanzania, Uganda) (-+EAq, AS, 
Jepang, dan terutama ME. 
Sejak beberapa tahun jumlah turis 
mengalami stagnasi (tahun 1980: 
360.000; tabun .1984: 358.000) begitu 
juga dengan pendapatan kotor darinya 
(tahun 1980: 1.700 juta Shs). Kenya 
menjalankan sebuah • mixed economy 
dengan orientasi liberal-kapitalis. Pe­
luang investasi untuk investor swasta 
(dalam negeri dan asing), fungsi pe­
ngendalian negara dan ik:ut sertanya 
negara secara aktif dalam bentuk per­
usahaan-perusahaan. 'Infrastruktur 
berkembang baik. Faktor-fak:torfisio­
geografi serta pengaruh-pengaruh po­
litik: ekonomi (misalnya peran k:unei 
suk:u Kikuyu dalampolitik dan eko­
nomi), menyebabkan terjadinya dis­
paritaspembangunan regional yang 
besar di Kenya. 
4. Setelah orang Portugis di akhir 
abad ke-15 membangun pangkalan 
perdagangan, orang Arab di pantai 
timur berk:uasa sampai muneulnya 
pengaruh-pengaruh Inggris di abad 
ke-19. Penyelesaian pembangunan 
jalur k:ereta api dad Mombasa ke 
Dana.u Victoria menandai awal pen­
caplokan dalam negeri Kenya sebagai 
bagian dari daerah protek:torat Inggris 
di Afrika Timur, masa itu tanah-tanah 
paling subur direbut oleh k:aum pen­
datang Eropa. Petani~petani yang du­
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Kenya 
lunya mandiri (Luo, Kikuyu) melalui 
kerja rodi, pajak, dan penggusuran 
berubah menjadi buruh tani di usaha­
usaha pertanian· mllik orang-orang 
Eropa. Sampaiakhit tahun '40-an 
kaum pendatang menguasai adminis­
trasi dan mengendalikan ekonomi ka­
rena mereka memiliki tanah, barang, 
tenaga kerja, teknologi produksi dan 
pasar. Setelah Perang Dunia I H. 
Thukus membentuk. Young Kikuyu 
Association melawan perampokan ta­
nah, paksaan memiliki kartu identitas 
dan kerja rodi (pajak pondok dan 
pajak kepala) di pertanian-pertaniaiI 
"dataran tinggi putih". Setelah terjadi 
pemberontakan Mau-Mau (1952­
1960), KANU (Kenya African Na­
tional Union) mendorong dekolonisa.; 
si. Di samping KANU (Kenyatta, 
Odinga, Mboya) yang dijalankan 
orang-orang Kikuyu,' 'Luo, dan 
Kamba berorientasi sentralistis, ke­
lompok suku-suku kedl membangun 
KADU (Kenya' African Democratic 
Union) yang berorientasi regional. Di 
bawah pimpinan 'Kenyatta, negara 
itu merdeka tahun 1963. Sayapkon­
servatif di dalam KANU(Kenyatta, 
MbQya) berhasil berkuasa-dikuatkan 
dengan bubamya KADU"':mewakili 
politik modal asing yang pro-Barat 
dan menguntungkan pemilikan pri­
badL Kenyatta berhasil membangun 
pengaruh clan keluilrga dan basis 
politik (kelompok Kiambu di dalam 
Kikuyu), serta menindas dengan ke­
ras oposisi yang muncul· (misalnya 
penangkapan Odingas, pembunuhan 
Mboya dan Kariuki). 
Sejak Kenyatta meninggal (22 
Agustus 1978); D.A. Moi yang tidak 
berasal dari elite kekuasaan Kikuyu 
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melainkan dari suku yang leblh kedl 
(Kalenjin), menjadi presideil dan ke­
tua KANU. Di satu pihak dengan 
pengertian Nyayo (bahasa kisuahili, 
artinya tumpukan kaki), Moi ingin 
menandaikeabsahan dan kontinuitas 
politik. Di lain pihak,ia berusaha 
menyingkirkan situasi-situasi buruk 
(korupsi, pembagian tanah' ke peng­
ikut partai) yang diwariskan' era 
Keilyatta dengan sebuah politik po­
pulis. Pertikaian kekuasaim regional 
dan etnis serta kesulitan-kesulitan 
ekonomi yang makin tumbuh (masa­
lah pengadaan parigan), membahaya­
kan stabilitas politik Kenya. Tahun 
1982 sebuah kudeta yang dilakukan 
oleh sebagiiln angkatan udara, berhasil 
digagalkan; mencerminkan reaksi atas 
makin kerasnya haluan politik dalam 
negeri. Di bawah pemerintahan Moi, 
penangkapandan pembunuhan lawan 
politik (misalnya pengeluaran Odin­
gas dari' partai ke.,satuan KANU) 
merupakan kejadian rutin.' Perubahan 
UUD yang dilakukan Juli 1988 me­
nguatkanperan presiden, yang di 
bulan Februari terpilih ketiga kalinya 
untuk masa jabatan lima tahun. 
Politik luar negeri Kenya adalah 
menjaga hubungan baik dengan ne­
gara-negara industri Barat. 8elain tun­
tutan daerah dari pihak Somalia yang 
tidak jelas, terutama sekali hubungan 
ke Uganda tegang (baku tembak di 
perbatasan akhir tahun 1987:kedua 
negara saling menuduh telahmen­
dukung opsisi di masing-masing 
negara). Peredaan ketegangan dalam 
hubungan Kenya ke Tanzania diha­
rapkan melalui rujukan dengan Ugan­
da. Kenya menganggap hubungan 
baik yang ada di antara Uganda dan 
Kenyatta, Jomo - Kepulauan Kapverde, 
Libia sebagai sebuah ancaman ter­
hadap rezimnya sendiri yang pro­
Barat. 
Kepustakaan: W. Leifer (ed.), Kenya, Tilbingen 
1977; D. BergSchlosser, The Social and 
Economic Bases of Polilics in Kenya. A Strut:­
lW"al and CuilW"al Analysis, Berkeley 1979; 
R.L. Collison, Kenya (Bibliography), Oxford 
1982; R. Hofmeier, "Kenya", dim.: HDW H, 5, 
Hamburg 1982, him. 131 dst.; ibid, "Kenya', 
dim.: R. HofmeierlM. Sc:honoorn, Polilisches 
Lexikon Afrika (eet. ke4), Miinchen 1988. ah 
Kenya~ Jomo Dalam bahasa Ki­
kuyu artinya tombak api, lahir tahun 
1891, putra seorang petani suku Ki­
kuyu. Tahun 1945 di Inggris ber­
sama-sama 'Nkrumah mendirikan 
Pan African Federation. Sekembali­
nya ke Kenya ia dituduh ikut serta 
dalam pemberontakan Mau-Ma.u 
(1952-1960) dan tahun 1953 dipen­
jara selama tujuh tahun oleh Inggris. 
Sebagai pimpinan KANU (Kenya 
African National Union) setelah 
menang pemilu tahun 1963 (Kenya 
merdeka), ia menjadi perdana men­
ted Kenya. Sejak tahun 1964 menjadi 
presiden negara, tahun 1969 dengan 
melarang oposisi KPU' (Kenya 
People's Union: Odingas dari suku 
Luo) ia menjadikan Kenya sebuah 
negara satu partai, dan sebagai pre­
siden yang populer berkuasa secara 
otoriter melalui wewenang-wewenang 
khusus. Pengistimewaan anggOta­
anggota suku Kikuyu dalam pem­
bagian posisi-posisi penting, menye­
babkan J;l1akin tumbuh kritik terhadap 
Kenyatta. Sebagai sahabat Barat ia 
menjadikan Kenya sebuah negara 
yang paling stabil ekonomi dan po­
Iitik di Afrika TImur. Kenyatta me­
ninggal 22 Agustus 1978. ah 
Kepulauan Bermuda -> Karibia. 
Kepulauan Cayman -> Kari,bia. 
Kepulauan Kapverde Pulau utama 
Sao TIago, ibu kota Praia terletak di 
seberang pantai Senegal, luas 4.033 2 ,. . 
kID , dan berpenduduk 335.000 jiwa 
(1986). Dengan PNB per kapita 460 
US$ (1986) termasuk negara berkem­
bang termiskin.' Pangsa bantuan luar 
negeri berjumlah 70% dari PNB. 
95% penduduk menganut agama 
Roma Katolik. Selain berbahasa Por­
tugis yang bercampur elemen,elemen 
Mrika, yaitu Criulo, bahasa resmi 
adalah Portugis. Penduduk terdiri atas 
suku bangsa Mulat (70%), kulit hi­
tam (28%), dan kulit putih (1%); 
55% tenaga kerja aktif di sektor pri­
mer. Ikan danproduksi ikan olahan 
meliputi 50% ekspor, selain garam, 
pisang, dan minyak dari tumbuh-tum­
buhan. Mitra dagang utama adalah 
Portugis (60%), negara-negara ME 
lainnya, dan AS. Industri yang ku­
rang berkembang (tahun 1985: 4% 
PNB) terbatas pada pengolahan pro­
duksi perikanan dan pertanian. Ken­
dala pembangunan terbesar adalah 
kurang !lirsecara akut karena ter­
masuk di 'Zone Sahel yang sering 
menyebabkan bencana musim kering. 
Sampai kemerdekaannya tahun 
1975, Kepulauan Kapverde merupa­
kan pelabuhan bongkar muat per­
budakan yang dilakukan orang Por­
tugis sejak tahun 1955. Ekonomi per­
kebunan (kakao, kapas,' serat sisal) 
yang dilakukan tuan-tuan tanah Por­
tugis dengan memakai tenaga kerja 
orang kulit hi tam, makin tertelan oleh 
erosi tanah dan periode musim kering 
di pertengahan abad ke-19 sehingga 
banyak penduduk bermigrasi ke AS, 
Brasilia, dan Portugis. Setelah ber­
langsung pemisahan Kepulauan Kap­
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Kepulauan Kapverde -KepuJauan Pasifik 
verde dan Guinea Bissau (1878) yang 
selama itu di berada dalam satu ad­
ministrasi gubernur Portugis, Kap­
. verde di bawah rezim Salsar (1926) 
memulai sebuah politik transmigrasi 
baru. Selama· pelak!lanaan, banyak 
petani lokal dan tuan timah kaya 
kehilangan tanah karena diambil oleh 
Banco National UltramarillO. Dalam 
rangka penggulingan kekuasaan di 
Portugal(1974), • gerakan peinbebas­
an PAlGC (Partido AfricallO da In­
dependencia de Guine e do .Cabo 
Verde) yang didirikan kaumborjuis 
kecil Kapverde di Guinea-Bissau, se­
bagai pactai persatuan berhasil me­
menangkan pelIiilihan pertama (De­
sember 1980) sejak kemerdekaannya 
dengan memenangkan 56 kursi. 
Tujuan PAlGC yang berkuasa di 
Guinea-Bissau dan Kepulauan Kap­
verde adalah federasi kedua negara 
tersebut, tetapi sebuahklldeta di 
Guinea-Bissau (1980) menyebabkan 
berhentinya usaha-usaha kerja sama 
tersebut. Tahun 1981 atas dorongan 
presiden negaraPereira (dikukuhkan 
tanggal 13 lanuari 1986) melembaga 
sayap partai Kapverde menjadi 
PAlCV (Partido Africano da lnde­
pendencia do Cabo Verde). Partai 
kesatuan baru terse but berasal dari 
gagasan • Cabral, pada pemilihan De­
sember 1985 memenangkan seluruh 
83 . kursL Program-program untuk 
memerangi erosi taoah dan ·refor~ 
masi pertanian (UU tahun 1982) 
memperlihatkan bahwa pemerintahan 
di bawah Perdana Menteri P. Pires 
menitikberatkan sektor pertanian da­
lam politik pembangunannya. Politik 
luar negeri kepulauan yang miskin, 
secara sosial terbelakang dan terkuras 
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habis secara ekologi (U:DC, 
·MSAC, ·Negara AKP, • CILLSS), 
adalah • nonblok. 
Kepustakaan: Orr. Sigrist, "Kapverdische In· 
seln", dlm.: HDW n, 4, Hamburg 1982, hlm. 
218 dst. ah 
Kepulauan MarshaU -> Kepulauan 
Pasifik. 

KepuJauan Pasifik L Di Kepulau­

an Pasifik (Iuas sekitar985.000 km1 

hidup sekitar 7,6 jutamanusia, me­
miliki sekitar 1.200 babasa dan lebih 
banyak lagi dialek-dialek.Seluruh ka­
wasan ini meIiputi 'sekitar 2.000 pulau 
di atas 8 juta ki:n2:dan memiliki statuS 
politik yang sangat berbeda-beda. Be-: 
berapa negara mini yang terbentuk 
setelah kemerdekaan pulau-pulau ter­
sebutdengan letak yang sangat ber­
jauhim, memiliki lebih sedikit pen­
duduk daripada di sebuah ibu kota 
propinsi. Sebagian besar miskin, tidak 
mempunyai • sumber daya atau satu 
produksi sekalipun; mereka tidak da­
pat mengembangkan ekonomi d.engan 
kekuatan sendiri, membangun infra­
struktur sosial dan material yang di­
perlukan untuk dapat memberi makan 
kepada penduduk· yang tumbuh sa­
ngat pesat dan memberikan mereka 
pekerjaa n; •export-ecollOmy-model 
yang berlangsung di masa kolonial 
mengoyakkan struktur produksi dan 
bergantung pada gerak barga di pasar 
dunia; jarak jauh antarpulau mencip­
takan tambahan kerugian untuk per­
saingan. Alam juga merupakan faktor 
yang harus dipikirkan dalam strategi 
pembangunan. Bencana alam tidak 
saja selalu merusak ekonomi keselu­
ruhan, juga invasi ke • ekologi men­
jadikan manllsia merusak Iingkungan 
dan dalam kasus ekstrem membuat 
keseluruhan pulau tidak dapat dihuni 
Kepu)auan Paslfik 
lagi (e~ploitasi fosfat di Banaba dan 
Nauru); Jika negara-negara kecildi . 
Kepulauan Pasiftk. ingin melepaskan 
ketergantungan dari kekuasaan bekas­
bekas penjajah dan mempunyai pe­
ngaruh terhadap keputusan kekuatan 
besar· yang dilakukan di daerahnya 
(pasifik sebagai lahan percobaan per­
senjataan nukIiratau tempat pem­
buangan limbahatom), mereka harus . 
mempunyai kerja sama regional yang 
makin kuat di masa datang. 
2. Kawasan Pasifik secara etnis­
kuItural terbagi atas tiga daerah besar: 
a. MELANESIA (Kepulauan Hitam, 
luas sekitar .956.000 km1: 1) "Fiji; ~ . 
Kaledonia Baru (luas 19.058 km, 
penduduk tahun 1985: t45.oo0 jiwa, 
ibu kota Noumea: 60.100 penduduk, 
teritorial Perancis); 3) Vanuatu (luas 
14.763 km2, penduduk tahun 1986: 
280.000, ibu kota Vila: 15.800 pen­
duduk, merdeka sejak tahun 1980); 4) 
'Papua N1ini; 5) Salomon (luas 
29.788 km , pendllduk tahun 1986: 
280.000, . ibu kOla Honiara tahun 
1985: 26.000 penduduk, merdeka se­
jak tahun 1978); 6) Irian Jaya (luas 
412.800 km2, penduduk di atas 1 juta, 
menjadi propinsi Indonesia). b. MIK­
RONESIA (kepulauan kecil, luas se­
kitar 3.300 km2, penduduk sekitar 
364.000): 1) Kiribati (luas 886 km2, 
penduduk tahun 1985: 63.843, ibu 
kota Bairiki tahun 1983: 2.1oojiwa, 
merdeka sejak tahun 1979); 2) Guam 
(luas 549 km2, penduduk tahun 1986: 
110.000, ibu kota Agana, tilhun 1983: 
5.000 jiwa, teritorial AS dengan ad~ 
ministrasi sendiri); 3) Belau (Iuas 487 
km2, penduduk tahun 1985: 14.800, 
ibu kota Koror,tahun 1980: 7.685 
jiwa, merdeka sejak tahun 1981); 4) 
Mikroriesia Serikat (Iuas 473 km2, 
penduduk tahun1981:115.000, ibu 
kota Kolonia, tahun 1980: 5.550 jiwa, 
merdeka sejak tahun 1982); 5) Ma­
riana (luas 473 km2, penduduk tahun 
1987: 18.000, teritorial AS dengan 
adininistrasi sendiri); 6~ Kepulauan 
Marshall (Iuas 181 km, penduduk 
tahun 1984: 34.900, ibu kota Uliga: 
7.600 jiwa, tahun 1988 masih daerah 
perwalian AS yang hanya diakui oleh 
AS); 7) Nauru (Iuas 21,4 km2, pen­
duduk tahun 1983: 8.042, ibu kota 
Yaren, merdeka sejak tahun 1968). c. 
POLINESIA (Iuas sekitar 25.000 
km2, penduduk sekitar 1,58 juta ji­
wa): 1) Kepulauan Cook (Iuas: 240,6 
km2, penduduk tahun 1981: 17.754, 
jbu kota Avarua, berasosiasi ke Se­
landia baru, administrasi sendiri); 2) 
Pulau Paskah (Iuas: 165 km2, pen­
duduk 1.800 jiwa, kota utama: Ha­
ngaroa, teritorial CUe); ~ Polinesia­
Perancis (luas 3.521 km , penduduk 
tahun 1983: 166.753, ibu kota Pa­
peete, tahun 1983:78.813 jiwa, 
teritorial Perancis); 4) Hawaii (Iuas 
16.705 km2,penduduk tahun ·1980: 
965.000, ibu kota Honolulu: 365.000 
jiwa, negara bagian AS ke-50); 5) 
Niue (luas 259 km2, penduduk tahun 
1986: 2.531, kota utama Aloft, ber­
asosiasi ke Selandia Baru, adminis­
trasi sendiri); 6) Pitcairn (Iuas 4,6 
km2, penduduk tahun 1986: 62; teri­
torial Inggris); 7) Samoa (luas 197 
km2, penduduk tahun 1982: 33.920, 
kota utama Pago Pago, tahun 1980: 
3.075 penduduk; pusat administrasi 
Fagatogo, 1.340 jiwa, teritorial AS 
dengan administrasi sendiri); 8) 
Samoa (di Sisifio) (luas 2.842 km , 
penduduk tahun 1986: 163.000, ibu 
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Kepu)auan Salomon - kerawanan ekologi di daerah tropis 
kota Apia, tahun1984: 36.000 jiwa, 
merdeka sejak 1962); 9) Kepulauan 
Tokelau (Iuas: 10 .~, penduduk' 
tahun 1985: 1.703, kotautama Fa­
kaofo, teritorial Selandia Baru); 10) 
Tonga (luas 699 km2, penduduk ta­
hun 1986: 110.000, ibu kota Nu­
ku'alofa, tahun 1986: 28.900 jiwa, 
merdekasejak 1970); 11) Tuvalu (Iu­2 . 
as 24,6 km , penduduk tahun 1985: 
8.229, ibu kota Vaiaku, tahun 1980: 
2.120 jiwa,merdeka sejak tahun 
1978); 12) Wallis dan Futuna (luas 
274 km2, penduduk tahun 1987: 
14.800, kota utama Mata Utu, teri­
torial Perancis). 
Kepustakaan: F. Nuscheler, "Struktur-und 
EntwickJungsproblellle der siidpazifischen In­
se!welt"; dlm.: HDW fl, 8, Hamburg 1983: 
K.M. Schellhorn, Polilische EntwicklWlgcn Un 
Siidpazi{Jc, Sank! Agustin 1988; W. Wagner 
(00.), SlruJaurwandcl Un Pazifischen Raum, 
Bremen 1988. rs 
Kepu)auan Salomon -> Kepulauan 
Pasifik. 
Kepulauan Ture. & Caicos -> 
Karibia. 
Kepulauan Virgin --. Karibia. 
kerawanan ekologi dl daerah tro­
pis Dampak kombinasi iklim tropis, 
air, proses pembentukan tanah, meta­
bolisme tumbuhan, serta proses pem~ 
bentukan geomorfologi, menghasil­
kan kerawanan alami untuk peman­
faa tan pertanian di hutan hujan tropis 
sehingga produksi bahan pangan ter­
batas pada bentuk • monokultur padi­
padian dan umbi-umbian di lahan 
luas yang berada pada sebuah tingkat 
di bawah daerah penanaman di. dae­
rah subtropis dan sedang yang se­
rupa. Karena dalam,· iklim tropi.s 
dengan situasi alitis tidak terbentuk 
lagi ,mineral lempung, ilit, k1orit, 
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. tetapi didominasi oleh monmorilonit 
dan mineral-mineral lempungyang 
miskin akan asam kersik kaolinit dan 
gibsit, tanah hanya memiliki kapa­
sitas pertukaran kation yang rendah 
(kemampuan tanah untuk menyimpan 
bahan makananyang masuk dan me­
nyalurkannya ke jaringan akar). Usa­
ha-usaha .mengimbangi kekurangan 
gizi alami di·· tanah· tropis melalui 
pasokangizi buatan (pupuk) mene­
mui kegagalan karena sebagian besar 
pupuk tiOOk diolah oleh tanah, me­
lainkan melalui pencucian mengalir 
keluar kembali ke sungai-sungai tro­
pis sebagai pupuk yang berbahaya 
untuk ekologi.. 
Tugas membuat berfungsinya pe­
nangkap gizi (nutrient traps)' dan 
mentransferkan hubungan-hubungan 
mineral ke dalam substan yang diolah 
dalam tanaman, baru terlaksana di 
daerah tropis melalui jamur tanah 
(Mycorrhizae) di jaringan akar. De­
ngan berlangsungnya penebangan be­
sar-besaran di hutan tropis, jamur 
tanah yang sangat penting· artinya 
bagi ekosistem menjadi rusak. Ke­
hilangan substansi humus di perniu­
kalln tanah dan mengalir keluarnya 
mineral yang makin erosif dari tanah 
menjadi tidak terlindung terhadap hu­
jan tropis yang kuat, merupakan kon­
sekuensi lanjutnya. Tanaman .mono­
kultur yang baru ditanami tidak 
mengizinkan pembentukan baru ja­
mur tanah, yang dapat menghentikan 
kehilangan gizi ini. Sistem ladang 
berpindah tradisional <*shifting cul­
tivation) sebaliknya merupakan se­
buah bentuk pemanfaatan yang sesuai 
dengan situasi spesiftk tropis dari 
hutan hujan, dan merupakan perang­
Kerja Sarna Amazona - kesehatan 
sang perke~bangan pertanian di dae­
rah tropis ( ecofarming). 
Kepustakaan: W. Weischert, Die 6ko1ogische 
Benachtei1igung der Tropen, Stuttgart 1977.ah 
KerJa Sarna Amazona Sebuah kee 
sepakatan kerja sama daerah Ama­
zona yang ditandatangani 3 Juli 1978 
oleh delapan negara (Bolivia, Brasilia, 
Ekuador, Guyana, Kolombia, Peru, 
Suriname, Venezuela) atas inisiatif 
Brasilia. Luas kawasan itu (secara . 
hidrografik) 5.870.000 km2; teritorial 
negara yang berada di kawasan Ama­
zona: Brasilia 63,8%, Peru 15,9%, 
Bolivia 11,9%, Kolombia 58% 
Ekuador 2,1%, Venezuela 0'9%' 
Guyana 0,1 %; kepadatan pend~d~k: i 
penduduk/km2. Patens;:· tam bang 
bijih besi dan mineral, kayu, cadangan 
air dunia dan produsen zat asam du­
nia. Tujuan kesepakatan: pembangun~ 
an yang harmonis di daerah Amazona 
dengan melindungi Iingkungan dan 
pemanfaatan sumber daya secara ra­
sional; perbaikan infrastruktur fisik 
mempercepat pembangunanekonomi 
dan sosiaI. Organ: Konferensi Men­
ten Luar Negeri, mengolah prinsip­
prinsip untuk pelaksanaan kesepakat­
an, terdiri ataswakil-wakil diplomatlk 
negara-negara yang bersangkutan, 
bertemu setahun sekali; sekretariat, 
dilakukan oleh riegara yang akan me­
langsungkim pertemuan dewan ben­
kutnya (bergantian menurut abjad); 
Komisi Nasional dan Komisi Khusus. 
Keputusan membutuhkan suara bulat. 
Keputusan-keputusan untuk pemba­
ngunan dan kerja sama regional sam­
pai sekarang bertitik berat pada per­
luasan jalur-jalur lalu Iintas, pelayar­
an, dan kesehatari. 
Kq'Ustakaan: "Teks Perjaniian~, dim.: In­
legrcu:iOn LatinoamerkmUJ. 27, 1978, hIm. 62 
dst; W. Hummer, wDer Amazonas Pakt", dim,: 
P. Waldmallll, Polilisches Lcxikon La/em· 
amerika, eel. \re.2, MUnchen 1982, blm. 360 
dst.; Imegrcu:iOn Lalinoamerkana, 91, 1984, 
blm. 31 dst. dn 

Kerja SamaRegional untuk Pem­

bangunan --+ RCD. 

Kerja Sarna Segitiga Kerja sama 

untuk bantuan pembangunan dan dua 

kreditor (riegara atau organisasi inter~ 

nasional) dan satu negam penerima; 

setiap pihak memberikan sesuai ke­

mampminnya (dankeuntungan korn­

paratifnya). Misalnya, negara indus­
. . . . 
tn: know-how, pengalaman; OPEC: 
modal; negara berkembang: tanah, te­
naga kerja. . bg 
kesehatan Definisi: menurut 'WHO 
kesehatan bukan banya berarti tidak 
adanya penyakit, melainkan diformu­
lasikan positif sebagai hukum alam, 
merupakan keadaan sehat jasmani, 
rohani, dan sosial untuk tindakan­
tindakan politis (apakah itu politik 
kesehatan, sosial, atau pembangu­
nan). Kesehatan bukan .saja berarti 
tidakada gangguan, melainkan juga 
kekuatan untuk hidup dengannya 
(Rossler, 1977). 
Determinan-determinan .. kesehat­
an: perdebatan mengenai 'kebutuhan 
dasar-seperti 100 tahun sebelumnya 
mengenai higiene-telah membuat je­
las hubungan antara kerangka situas! 
sosio-ekonomi, politik, dan ekologi 
dengan kesehatan. Sebagai \ndikator 
pembangunan yang peka, kesehatan 
berarti juga tidak adanya faktor-fak­
tor yang menimbulkan penyakit. Se-­
bagian besar penyakit (tidak hanya 
karena infeksi!) terutama sekali dapat 
dicegah ·dengan memerangi ke-' mis­
kin-an. Telah dikenal kemungkinan 
untuk mencegah dan menguranginya. 
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kesehatan 
Penyebab penyakit tidak langsung a.1. 
(gambar 4) • pengangguran, rendah~ 
nya pendidikan, tidak adanya jamin­
an sosial, penindasan terhadap • pe­
rempuan, ketidakbebasan, penghina­
an, kesuburan )lang tinggi ( ...... ke­
luarga berencana), penderitaan men" 
jadi peIlgungsi, dan rencana pemba­
ngunan yang salah; mengatasinya 
adalah tugas politik pelllbangunan 
yang berorientasi pada : kebutuhan 
dasar: pencegahan penyakit .priml':r 
(prevensi) di bidang usaha-usaha ke­
sehatan melalui. penghapusan faktor­
faktor pembawa .. risiko kesehatan. 
Prevensi sekunder berada di bidang 
kedokteran preventif; prevensi· me­
lakukan usaha-usaha pencegahan, pe­
ngenalan awal dan imunisasi, serta 
penyul uhan gizi dan kesehatan di 
tempat prevensi primer tidak men­
jangkau atau tidak ada. Penanganan 
si sakit dalam pengertian. ini adalah 
prevensi tersier: penyemhuhan dari 
penyakit atau mengatasi komplikasi­
komplikasi da.n kerusakan-kerusakan 
akibat pada perorangan, keluarga, 
dan masyarakat. Kesehatan. dengan 
demikian menjadi tujuan dan per­
syaratan untuk peinbangunan.· 
Situasi di Dunia Ketiga: situasi 
kesehatan diftambarkan tidak cukup 
hanya oleh indikator kesehatan ka­
rena situasi tersebut bergantung pada 
kualitas, banyaknya • pelayanan ke­
sehatan, dan dapat dipercayainya 
data-data statistik. Realitas bahwa se­
kitar 45% penduduk di negara ber­
kembang berumur di bawah 15 tahun 
dan 25% perempuan berada di umur 
mampu melabirkan, menyatakan. bah­
wa sebagian· brsar penyakit spesifik 
untuk kelompok tersebut. Dibagian 
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depan penyakit adalah miskin. 40% 
dari kasus kematian pada kelompok 
umur di bawah 5 tahun. WHO dan 
'UNICEF (1986) memperkirakan 
bahwa setiap tahunnya ada 500.000 
kasus kematian ibu pada saat mela­
hirkan, di Asia mencapai 62%, di 
Afrika 30%, di Amerika Latin 7%, 
tetapi hanya 1% di negara industri. 
Lebih dari 14 juta kematian pacL'l 
anak di bawah· 5 .tahun karena pe­
nyakit mencret 5 juta (35%), malaria 
3 juta (21%), penyakit pernapasan 
yangakut 1,3 juta (9%), dan tetanus 
pada bayi 0,8 juta (5,7%). Sebagian 
besar kematian karena penyakit banal 
. ini disebabkan 'kurang makari. Se­
deretpenyakit tropis (penyebab pe­
nyakit, penularan, dan sebab-sebab 
lainnya berkaitan dellgan iklim dan 
biotop tropis) terutama malaria, sis.. 
tosomiasis (bilharziose), tripanosomi­
asis amerika (penyakit chagas), fila­
riose, danparasit usus, makin banyak. 
Keberhasilan satu-satunya dalam me­
merangi penyakit-penyakit tropill 
adalah pemusnahan cacar (1973). Sa­
kit panas kuning merajalela terus di 
daerah panas, begitu juga meningitis 
epidermi ka, panas dengue, pes, pe­
nyakit tidur (tripanosomiasis afrika) 
atau leismaniase (benjolan orien, kala 
azar dan leismaniase ameri.ka latin). 
Penyakit infeksi yang umum ada, ter­
utama tuberkulosis, lumpuh pada 
anak-anak (poliomielitis) dan hepa­
titis serta penyakit kelamin, terutama 
•AIDS· mendapatkan tempat penular­
an yang baik di negara berkembang. 
Penyakit-penyakit tropis diuntungkan 
penyebarannya melalui tekanan pele­
dakan penduduk:, perluasanpertanian 
dan pengairan di daerah yang sebe­
kesehatan 
lumnya kurang dihuni serta pening­
karen kepadatan penduduk pada pe­
nurunan tingkat higiene. Kemundur­
an-kemunduran perkembangan, ting­
ginya kesuburan, ketidakstabilanpo­
litik,pemiskinan penduduk~ dan pe­
layanan kesehatan umum, salah fie­
rencanaan pembangunan. perang sau­
dara, dan bencana alam, berperan 
penting pada situasi makin membu­
ruknya kesehatan.Di daetah pede­
saan seperti dalam proses • urbanisasi, 
penyakit merupakan kendala pokok 
dalam peningkatan produktivitas ker­
jauntuk pemenuhan kebutuhan dasar 
dan pembangunan. 
Kepustakaan: Weltbank, Weltentwicldungs­
bericht 1984, 1986, 1987, UNO-Verlag, Bonn; 
J.P. Grant, UNICEF (ed.), Zur Situation de 
Kinder in der Dritten Welt, 1984, Wuppertal 
Gambar 4: Determinan·Determinan Kesehatan dan Penyakit 
c 
Kompleks Penyaklt " B Kurang "dan salah makan Infeksi: 
"melalul vektor air - air limbah -Penyebab Penyaldt Langsllng 
kontak hamil, kelahlran, Kurang makan, s~uasi hidup dan kerja 
komplikasl, gangguan 
p~rkembangan di masa anak, 
dan laminan sosial, penghinaan, gangguan psiko-soslal, alkohol, 
ketidakadilan, lingginya kesuburan, obat bius, dampak kekerasan. 
kegagalan rencana pembangunan 	 Mimpl: kerja, rumah tangga, lalu 
lintas. 
Turunnya produktlvitas 
A 
Ekoiogl Manusl. 

Faktor-faktor politik.sejarati (etno-geo·polillk), 

sosial·kultural, ekonomi, dinamlka penduduk, politik 

" pendidikan, kesehatan dan pembangunan 
Glio-ekologl 

Topograli, tanah, air, iklim, flora, fauna 

Sumber: Diesfeld 1982 
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kesempatan kelja 
1984; UNICEF, The Slate of the WOI'Id's 
ChiMren 1987, Oxford 1987; It.J. Diesfeld, 
Gesundheit ill de; Drilten Welt - eine 
EillfUhrll1lg, Darmstadt 1989; H.-J. DiesfeldlS. 
Wolter, Me4izin ill Entwicklll1lgsli1ndern, 
FrankfurtlBern 1989. IUd 
kesempatan kelja . Dengan . berlang­
sungnya 'dasawarsa pembangunan 
kedua, politik kesempatan kerja men­
jadi titik berat pemikiran politik pem­
bangunan. Kesempatan kerja dan 
penciptaan lapangan kerja diakui se­
bagai elemen penting pembangunan 
dan dianggap sebagai instrumen ter­
baik untuk memerangi • penganggur­
an. Bukannya penciptaan lapangan 
kerja melalui pembangunan, seperti 
yang diform'ulasikan strategi dasawar­
sa, melainkan pembangunan melalui 
penciptaan lapangan kerja, merupa­
kan sebuah persFektif baru yang di­
suarakan oleh ILO dan diangkat 
menjadi inti program kesempatan ker­
ja dunia yang dikemukakan tahun 
1969 dan sejak itu dikembangkannya. 
Sebuah strategi pembangunan ber­
orientasi kesempatan kerja perlu me-­
ngendalikan 'investasi ke pengem­
bangan tenaga kerja, ke daerah pe-­
desaan (di mana hidup sebl!gian besar 
massa pengganggur dan pek:erja mu­
siman), ke instalasi padat karya, dan 
ke produksi barang-barang .konsumsi 
yang diperlukan untuk hid up. Hal 
pokok .adalah mengenali bahwa per­
tanian lebih menawarkan kesempat­
an-kesempatan kerja kepada manusia 
. dan memberinya makan dibandingkan 
.•sektor ekonomi. Tidak jauh lagi 
darinya adalah langkah untuk. prio­
ritas politik dari pemenuhan kebu­
tuhan dasar dan pembangunan pe­
desaan. 
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Namun, kesempatan kerja' hanya 
merupakan sebuah elemen pemba­
ngunan; pengangkatan tingkat kesem­
patan kerja bukan satu-satunyalang­
kah politik pembahgunan yang men­
cukupi. Hal itu telah diperlihatkan 
°ECOSOC dalam rangka pendekatan 
terintegrasinya untuk analisis dan 
rencana pembangunan (lihat HDW 1, 
hIm. 104) tahun 1973. Kesempatan 
kerja harus berjalan paralel dengan 
peningkatan produktivitas dan per­
tumbuhan. Keterbelakangan karena 
tidak adanya produksi maupun tidak 
terintegrasinya sebagian penduduk 
yang ter:marjinalisir dalam proses 
pembangunan, serta • produktivitas 
kerja yang terbengkalai, perampasan 
dan pemborosan surplus produk yang 
disebabkan dan ditandai oleh minori­
tas sosial. Berdasarkan situasi rumit 
ini, usul-usul penyelesaian yang se­
derhana seperti dalam Iiteratur tidak­
lah cukup, misalnya m~mpropagan­
dakan sebuah hidup dari panen sen­
diri dalam • ekonomi subsistensi. 
Sektor subsi&tensi tidak memberi­
kan negara berkembang perspektif 
politik kesempatan kerja maupun po­
Iitik pembangunan. Pelaksanaan stra­
tegi kesempatari kerja secara politik 
dan politik pembangunan sulit karena 
di satu pihak mempersyaratkan se-­
o •buah reformasi struktur ( reformast 
pertanian), di lain pihak menimbul­
kan dampak-dampak lain (migrasi), 
yang secara regional dapat memper­
tajam masalah pengangguran dan ke-­
miskinan. Oleh karena itu, politik 
kesempatan kerja harus meliputi 
program pembangunan yang berkait­
an secara regional dan nasional (im­
por °barang investasi, 'teknologi te­
Kesepakatan Kredit Umum -keuntungan ongkos komparatif 
pat guna, program pendidikan, usaha­
usaha pemerataan pendapatan, dsb.). 
Pada akhirnya perlu didiskusikan, 
apakah kesempatan kerja nierupakan 
tujuan atau alat. 
Kepustakaan: ILO, Besc/oiiftigung, Wachstum 
and Gnmdbedilrfnisse, Genf 1976; G. Staud· 
ing, L'abour Force Participation and DeveloJr 
menl, Genf 1978; W, von Urff(ed.), 
Wachstum,' Einkommensv~neilung.. und 
BeschiJftigung. in EL; Berlin. 1978; H.-P. 
Neuhoff, "Der arbeitsorieotierte Entwick­
Jungsweg - Grundlagen einer altemativen 
Entwicldungspotitik", dim.: HDW II, 1, Ham­
burg 1982, him. 211 dsi:; ILO/PREALC, Mer­
cado .de Trabajo en Cifras, 1950-1980, ,Genf 
1982; J. Betz, "Be:'ch&ftigung .und Mi gration in 
der Dritten Welt", dim.: Jahrbuch. Drille Welt 
1985, him. 101 dst. dn 
Kesepakatan, Kredit..Vmum Kese­
pakatan *Kelompok SePuluh ~enge­
nai pembiayaan kembali untuk; *IMF 
yang berasal dari pemerintah dan bank 
sentral sebelas negara industri ter­
besar. dn 
ketentuan wewenang ..... enabling 
clause. 
keterbeJakangan ..... pembangunan. 
ketergantungan Dalam perdebatan 
politik pembangunan, ketergantung~ 
an dimengerti bukan sebagai bentlJk 
ketergantungan' ya'ng ada (bagaimana 
pun juga semua bergantullg pada se­
mua, juga negara industri p'<1da ne­
gara berkembc'lng), melainlmn keter­
gantungan struktural. Pengertian inj' 
menandai penyampaian atau pen­
cangkokan struktur kebutuhan dan di~ 
namika reproduksi negara maju ke 
perekonomian-perekonomian di ne­
gara berkemban~, yang. m~ngakibat­
kan terjadinya heterogenitas struk­
ti.iral 'serta memunculkandan me­
ngokohkan keterbelakangan (berbeda 
dengan . situasi tidak berk~mb~ng). 
Dalam pengertian ini ketergantun~n 
menjadi definisi yang paralel dengan 
keterbelakangan, hubungan satu de­
ngari lainnya (keter~ntun~n sino­
nim denganpenyebab atau dampak 
dari keterbelakangan) dalam Iiteratur 
diperdebatkan, tetapi sering sama se­
kali tidak terefleksi. ..... teori depen­
dencia. dn 
ketergantungan pada bahan men­
tah Dalam masalah *bantuan pem­
bangunan, ketergantungan. negara 
industri .a~n bahan mentah dari 
negara berkembang berperan besar. 
Namun, negara industri Barat mem­
pUllyai berbagai kemungkinan untuk 
mengurangi ketergantungannya pada 
bahan mentah, dengan demikian me:­
nguburpeluang negara berkembang 
dalam menjalankan politik; "kartel ba­
han mentah dengan .berh~sil. Ke­
mllngkinall tersebut. a.l.: a. peman­
faatan lebih banyak gudang"gudang 
dinegara industri; b. penurunan kon­
sumsi melalui penghematan. oieh 
p6mbaruan . teknik; . c. substitusi me.. 
lalui produk-produk: buatan (misalnya . 
serat yute, sisal; seluruhnya bisa die 
gantikan serat-serat b\Jatan); d. pengc 
(jlll,ban kern bali material tua dan Iim­
b!lh (tingkat pengolahan kembali ti­
mah' hitam di Jerman Barat tahun 
1980 adalah 45%, seng 20%-25%). 
Di lain pihak, penggunaan strategi 2 
dan 4 berarti memperlambateksploi­
tasi cadangan bahan mentah yang 
tidak bis.a diregenerasi ker;nbali se­
hingga meng\Jlur cadangan \Jntuk ge­
nerasi mendatang. . dn 
k\!untungan ongkos komparatif 
Teori yan~ b.erasal dari D. Ricardo ini 
sampai sekarang menjadi.prinsip.fun­
d~mental teori ekonomi luar negeri. 
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· keuntuilgan ongkos komparatif 
Teori ini menjelaskan, negara Iilana 
dengan barangapa (akan) mengun­
tungkan dalam hubungan perdagang­
an intemasionalsehingga dapat mem­
berikan argumentasi mengenai struk­
tur produksi dan perdagangan serta 
keuntungan dari perdagangan luar ne­
geri. Hal ini bukanlah (seperti dimak­
sudkan A. Smith) menyangkut eksis~ 
tensi perbedaan ongkos absolut, mi­
salnya negara 1 dapat memproduksi 
barang A dengan-ongkos lebih murah 
daripada negara 2; dan negara 2 ini 
dapat memproduksi barang B dengan 
ongkos lebih -munih dari pad a negara 
1 sehingga kedua' negara dapat 
mengkhususkan diri pada -produksi 
yang masing-masing absolut murah 
dan saling menukarkan jumlah barang 
dengan sesuai sehingga mengakibat­
kan tingkat konsumsi setelah ada per~ 
tukatan dalam perdagangan intema~ 
sional di' kedua nygara menjadi lebih 
tinggi daripadasebelumnya; Argu­
mentasi pbkok teori keuntungan ong~ 
kos komparatif adalah meskipun ke­
dua pihak melakukan perdagangan 
yang menguntungkan kedua pihak, 
'ika negara 1 'bisa memproduksi ba" 
rang A dan barang Blebih murah 
daripada negara 2, perbedaan ongkos 
akan berbeda tingginya. Negara 1 
harus mengkhususkan diri' pad a eks.­
por barang demikian yang dapat di~ 
produksinya dengan ongkos _relatif 
sedikit, demikian juga negafa 2. 
Dalam contoh angka-angka me­
rupakan tingginya ongkos per satuan 
barang A dan B yang dip'rodukSi di 
negara 1 dan 2. Terlihat bahwa 'negara 
1 baik dalam produksi baning A 
maupunbarang B memiliki keuntung~ 
an ongkos absolut. Hal ini relatif 
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ongkos produksi per satuan _ 
Negara Barang A Barang B 
80 100 
2 120 200 
paling tinggi pada produksi barangB. 
Sebaliknya, kerugian ongkos absolut 
dirasakan negara 2 relatif paling se­
dikit pada produksi barang A. Setelah 
dilakukan perdagangan iritemasional, 
negara 1 mengkhususkan ,diri pada 
produksi dan ekspor barang B, se­
dangkan negara 2 pada barang A. 
Bagaimalla keuntungan dari perda­
gangan luar negeri ini dibagi di antani 
negara-negara tersebut, - tidak dapat 
diperoleh dari teori keuntungan kom­
paratif ini. __ 
Darilogikil teoriini,perdagang­
an luar negeri hanya menjelaskan 
dari sisi tawatan, membangIJn se­
bagian besar pengembangan lanjut 
teoti ekonomi I uar negeri neoklasik, 
dengan cara _mempertanyakan kem­
bali premis-premis ~endasar danpe­
nyebab perbedaan ongkos. Politik 
perdagangan -intemasional adalah se­
jauh mana ia mempostulasikanper­
dagangan bebas (*GAT!), berlandas­
kan teori ini. HUbungan perdagang" 
an antara negara industri'dan negara 
berkembang dijelaskan sebagian be­
sar oleh - teori keuntungan ongkos 
KOlIlp\lratif ini, terutama untuk per­
dagarigan produk-produk industri de­
ngan bilhan mentah (yang disebut 
barang Ricardo). Teori keuntungan 
ongkos koniparatif ini -bersifat statis, 
artinya berkaitan dengan keuntungan 
ongkos komparatif pada kurun waktu 
tertentu. _ Dalam -proses pembangunan 
struktur, keuntungan ongkos kompa­
Khomeinl, AyafulJah Ruhollah - kJausuJ prioritas 
ratif dapat berubah, misalnya mela­
kukan politik perliildungan bea untuk 
waktu tertentu sehillgga melanggar 
keuntungan ongkos komparatif yang 
berlaku. . . hpn 
Khomeinl, Ayatollah RuhoUah La­
hir 24 September 1902, tJerasal dari 
. 
sebuah keluarga imam Islam tua. Pa­
da umur 19 tahun ia pindah dari kota 
kelahirannya, Khomein, ke Arak 
(Iran) untukmelanjutkan pendidikan 
pada seorarig teoloRlslam, Ayatollah 
Haieri. . Tahun 1922 iii' Illenemani 
gurunya keQom dan membantu 
membangun kota. tersebutmenjadi 
Pusat Studi-Studi Islam. Pada umur 
30 ·Khomeini telah mencapai tingkat 
teologi tertinggi, yaitu tingkat seorang 
Jjtiha,d. . 
Meskipun K/lomeinitatlUn 1941 
telah membahas dengan sangatkritis 
diktator Reza Khan dalam buku per­
tamanya, Meml:1uka Selubung Raha­
sill, ia baru' mJ,lncul di panggung 
politik sehubungan dengan pembe­
rontakan Khordad melawan Revolusi 
Putih Shah, yang mengakibatkan ia 
diusir ke Turki (November 1964). 
Dari sana ia berimigrasi ke Nadjaf 
(!rak), sebuah kota ziarah Syiah, sam­
pai ia diusir oleh pemerintah lrak atas 
tekanan rezim Shah. Dalam peng­
asingan di Neauphle-Ie-Chateau, se­
buah kob satelit Paris;sebagai tokoh 
1979 juga mendapatkan' welayat-e;. 
Amr (Kewenangan Memimpin) jika 
tidak ada imam ke~12. Sampaisaat 
kematian (3/4 Juni 1989), Kho~eini 
tetap merupakan otoritas politik pusat 
dan agama. 
Kepust~kaan: F. Riyahi, Ayatollah Khomeini, 
Frankfurt 1986; B. Nirumand/K. Dadajou, Mit 
Gott fUr die. Machi. Eine politische Biographie 
des Ayatollah Chomeini, Reinbek 1987. mar 
Kbn.Il-Sung~lsme -> ~orea Utara. 
Kiribati -+ Kepulauan Pasiflk. 
k1ansul prioritas Mewajibkanse:­
buah migara .untuk memperlakukan 
secara sama mitra dagangnya .da.lam 
politik perdagangan. Jika sebuah ne. 
gara memberikan keringanan J'Xllitik 
perdagangan tertentu' (terutama ke­
untungan bea), ia harus juga mem­
berikan. negara-negara lainnya klau­
sui prioritas. Klausul prioritas m~-
larang memojokkan posisi sebuah ne­
gara (klausul prioritas :Iarangan me­
lakukan diskriminasi). Tpjuan g1obal­
nya adalah perluas~n perdagangan 
dunia dan ° pembagian kerja inter-. 
nasional. 
Dalam perjailjian-perjanjian °bi_ 
lateral dibedakan antara klausul prio­
ritas tidak tertiatas/absolut dan ter­
batas/relatif (tnenutup keringanan-ke­
ringanan tertentu dan/atau kesepakat­
an mengenai °resiIarositas) dalam per­
jlinjian~perjanjian multilateral antara 
klausul prioritas mutlak (pemberian' 
simbol danpimpinan karismatik per-keuntungan secarli otomatis kepada 
lawanan, ia memimpin perjuangan 
rakyat Iran melawan retim Shah. Se­
kembalinyake Iran (1 Februari 1979) 
dan pembangunan sebuah negara Re­
putilik Islam:. Iran, Ayatollah Imam 
Khomeini juga menjadi pimpinan Re­
voll.1si Islam berdasarkan UUD, dan. 
menurut Pasal 5 UUD November 
negara-negara ketiga) dan bersyarnt 
(pemberian keuntungari bergantung 
pada imbalan, sebagian resiprositas 
penuh). 
Dalam perjanjian multilateral 
yang besar, yaitu 0 GAIT, semua ne­
gara anggota diwajibkan mehiksana­
kan klausul prioritas absolut. Penge­
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~le~teUsme - kode perllaku 
cuaJian: uni-uni bea (misalnya MEE), 
zone-Zone perdagangan. be1:las (misal­
nya·ALALC), dan aturan-aturan lebu­
sus untuk negara berkembang. Hal ini 
berhasil diperjuangkan oleh ·Kelom­
pok 77 pada ·UNCTAD di New Delhi 
(1968). Sejak. hal itu berlangsung 
(berkaitan dengan .perdagangande­
ngannegara berkembang) dalam hu­
kum bea intemasional semacam·sis­
tern preferensi (bea' prioritas) untuk 
barang-barang negara berkembang; 
sering dilakukan kebebasan bea secara 
absolut-terhadap klausul prioriias 
untuknegara berkembang sering sUlit. 
MEE memberikan kepada' semua 
negara berkembangyang tidak ber­
•asosiasi dengannya akses Pasar yang 
bebas penuh-paling tidak de lure­
dalam ran~ka' ·sistem pteferensi 
umum dan Negara AKP yang ber­
~sdsiasi d~ngannya' sesuai dengan 
Perjanjian Lome.' . 
Penggantian klausid prioritas de.. 
ngan preferensi~prefei:ensi negara ber­
keDlbang mempunyaiefek positif un­
tuk negara berkembang, tetapi pada 
prakteknya sangat terbatasi oleh pem­
batasan jumlah klausulkbusus dan 
·Perjanjian Pembatasan Diri (terutama 
dalam politik perdagangan ~E),' bg 
IdienteUsme (klieritelis.me . pcilitik) 
Definisi ini pada beberapa tiihilO. ter­
akhir .maldn banyl;lkmuncul dal.am 
soslologi politlkdi negara berkern­
bang. Definisiini mempersyaratkan 
adanya hubungan pribadi antara dua 
tokoh (kelompok-kelompok tokohj, 
yaitu' k1ien berada dalam hubungan 
ketergantungan kep!!tron; ("tuan"). 
Keduanya memilild sarana yang tidak 
sarna, dan saling menukarkannya un­
tu~ kepentlrigan masing-masing pi­
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bak. Spektrum pemakalan, tempat 
struktur klien dianalisis, mencaknp 
partal-partai politik, kelompok-ke­
lompok kepentingan,. birokrasi, po Ii­
tikus karir, dan integrasi politik(di 
Dunia Ketiga misalnya hubungan an­
tara Instansi politlk pusat dan klien, 
yang tanpa.peran perantara lembaga­
lembaga pusat modem. sulit men­
jangkauplassa penduduk terutama di 
pedesaan),sampai pada hub.ungan k€:­
tergantungan politik luar negeri. 
Luasnya janglciluan menyebabklm de­
finisi inikehilangan ketepatannya .. 
KepuStakaan: J.-F. Medard, 'U rapport de 
clientele: du 'phenomene social Ii I'analyse 
politique", .dim.: Revue Francoise de Science 
PoliIique 1976, him. 103dst; S.N. Eisenstadt! 
R. Lemarchand (ed.), PoliIU;al Clientelism, 
Palro";"ge and D~opmeni; Beverly Hills! 
London 1981; M. Caciagli, "K1ientelismus', 
dim.: D. Nohlei1lP. Waldmann (edc), Dritte 
Welt, 'Miiilchen 1987, him. 277 dst. . kz 
know~how . (Inggris: tahu bagai­
mana) Pengertian yang berasal dari 
bahasa bisnis AS, menandai seluruh 
pengetahuan teoretis dan pengalaman 
sebuah perusahaan· yang didapatkan 
dan proses pembuatanbarang, bidang 
penjuaJan, P!"osesmanajemen, peren­
canaan, organisasi kerja, dsb. Serupa 
Iisensi, know-how yang secata.huk:um 
tidak dapat dilindungi. secara. mutlak, 
diperjualbelikan antarperusahaan me­
lalui kontrak.kontrak. ah 
kode perllaku .Dalamrangka politik 
tekno\ogi negara. berkembangingin 
diberlakukan sebuah kode perilaku 
untuk *alih. teknologi. .Tujuannya a.l. 
menghalangipraktek-prakteil: . bisnis 
.. . '" yang restnkhf dan perusahaan trans­
nasional, penurunan ongkos alihtek­
nologi ke negara berkembang,. pe­
nguatan posisi tawar negara berkem­
bang dalam alih teknologi. Namun, 
koetisien GINI 
negara industri menentang adanya 
kode perilaku yang disahkan secara 
hukum karena khawatir bahwa per­
usahaan-perusahaan negara industri 
dapat kehilangan kesediaan men­
transfer teknologi ke negaraberkem­
bang akibat adanya pengawasan yang 
makin ketat. Kesepakatan mengenai 
sebuah kode perilaku yang bersifat 
tidak mengikat memang tidak cukup, 
tetapi dapat menguatkan posisi negara 
berkembang. 
Kepustakaan: W. Fikentscher, The Draft 1mer­
national Code of Conduct on the Transfer of 
Technology - A SI;udy in Third World Develop­
. men!, Weinheiin 1980. . dn 
koetisien GINI Merupakan ukuran 
yang paling sering dipakai untuk 
menggambarkan • distribusi pendapat­
an perorangan dr sebuah negara atau 
sebuah daerah dalam satu-satunya 
·indikator. Perhitungan koefisien 
GINI berdasarkan ·Kurva Lorenz. 
Koefisien GIN! didefinisikan sebagai 
hubungan luas antira Kurva Lorenz 
dengan diagonal-diagonal ke seluruh 
luas di bawah diagonal-diagonal ter­
sebut. Pada distribusi pendapatan 
yang absolut sama, koefisien GINI 
sama dengan nolkarena Kurva 
Lorenz identik dengan diagonal-dia­
gonal. Pada distribusl yang benar­
benar tidak sama, koefisien GINI 
mencapai sebuah nilai maksimal 1. 
Dalam kasus ini Kurva Lorenz identik 
dengan sumbu, koefisien GINI ter­
letak di antara 0 dan 1. 
Koefisien GINI memenuhi kri-' 
teria Pigou-Daltori: sebuahpemerata­
an dari penerima pendapatan kedl 
dan penerima pendapatal'lbesar, me­
ningkatkannilai GINI. Berbagai si­
tuasi distribusi dapat menyebabkan 
nilai· koefisien GINI identik. 
. Gambar 5: Koefisien GINI 
100100' 
.90. 90. 
.80 .eo. 
70*70. 
.§60 60
." 
50!!60 
dl 
40~;40 
g,'30 30.
til . 
20.';';10 
1010 
,Oi""""F.''''-r--,,.--,.---r--r"""'T-'--,--; 0. 
80 90 '00 
penetima pend. dim. % (Ieraliumulasi) 
Kedua Kurva Lorenz, A dan B, 

bersama dengan diagonal membentuk 

isi luas yang sama besar sehingga 

koefisien GINI identik. Lagi pula si­

tuasi distribusiyang' mendasar ber­

beda satu sama lain. Situasi A mem­

perlihatkan bahwa distribusi penda­

patan di daerah bawah merata (0-70), 

sedangkan di daerah atas tidak sama 

(70-100). Darisituasi pembagian B 

jelas terlihat bahwa penerima' pen­

dapatan bawah (dibandingki:ID A) 

mendapatkan bagian pendapatan yang 

jauh lebih sedikit, dalam bagian atas. 

Sebaliknya, distribusnebih merata. 

Ukuran clistribusi lainnyaberusa­
ha menghindari kerugian koefisien 
GINI. Namun, masalah pokok tetap 
ada, yaitu pengukuran distribusi ter­
diri atas perhitungan perbedaan-per­
bedaan dan tidak menggambarkan 
akumulasi ukuran aditif yang sama, 
misalnya perhitungan PNB (-> pen­
dapatan nasional). Alas dasar itu tim­
bul masalah bahwa angka-angka 
pengukuran distribusi global secara 
implisit mengandung penilaian-peni­
laian tertentu. bpn 
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Kolombia 
Kolombia Dalam negeri Kolombia 
berlangsung eksistensi bersama ;:tntara 
stabilitas institusional dan situasi 
ekonomi yang baik dengan perpe­
cahan sosial dan makin tumbuhnya 
ke~erasan. Gerilyawan kiri, pasukan 
pembunuh kanan, dan pembunuh­
pembunuh dari bisn,is-bisnis kokain, 
telah menyingkirkan monopoli kekua- ; 
saan negara di seluruh negara itu; 
lebih dari 10..0.0.0. pembunuhan hanya 
di tahun 1987 merupakan tanggung 
jawab mereka. Politik perdamaian 
yang'dicanangkan oleh Presiden 
Barco tidak mendapatkan.banyak ke­
sempatan. 
1. Di"kawasan pegunungan Andes 
(dengan lembah Magdalena dan 
Cauca) hidup lebih dari 3/4 penduduk 
Kolombia (luas 1,14 juta kJn2). Ko­
moditas pertanian dan ekspor andalan 
a.dalah kopL Eksploitasi emas, batu 
bara (70.%cadanganAmerika Latin), 
dan minyak makin berperan dalam 
perdagangan luar negeri. Selain itu, 
Kolombia.. memiiiklsedikit bijih besi, 
tembaga, timah hitam, perak, dan 
platina, serta produksi batu zamrud 
terbesar di dunia. 3/4 ekspor dihasil­
kan .dari produ~i' pertanian (selain 
kopi, makio banya,K; buah-buahiln dan 
bunga potong). . . 
2. Kolombia berpenduduk 32 juta 
jiwa (1989), pertumbuhan penduduk 
tahunan jelas mengalami penurunan, 
tetapi masih 2% per tahun. Setiap 
orang kedua hidup di sebuah tempat 
dengan pendl.lduk 20..000 jiwa atau 
lebih; penduduk pedesaan mengalami 
stagnasi dengan berlangsungnya Uf­
banisasi. Separo penduduk terdiri atas 
orang Mestis, 1/4. orang Mulat,I/5 
orang kulit putih (kulit hi tam 5%, 
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Indian 2%). Bahasa nasi.onal adalah 
Spanyol yang dipakai hampir di se­
mua tempat; 2% penduduk berbicara 
dalam bahasa Indian. 98% penduduk 
beragama Katolik. 
3. Tahun 1819 dengan tentara 
yang terdiri atas gerakan kumpulan 
yang~eterogen dan anti-Spanyol, 
Sjmon Bolivar berhasil mengalahkan 
penguasa kolonial sehlngga memung~ 
kjnkan pendirian Kolombia Raya. 
Berlawanan dengan intensi Bolivar, 
dalam negara yang baru itu struktur­
struktur kolonial tetap aktif (perbu­
dakan, UU yang bersifat rasis ter­
hadap orang Indian, pajak-pajak ko­
lonial); oligarki orang Kreol mengam­
bit alih peran orang Spanyol. Kekua­
saan politik selama puluhan tahun 
tetap di pertikaikan antarkelompok 
h4cend4do di daerah .. Dalam rangka 
kontlik ini tahun 1830. Venezuela dan 
Ekuador yang sekarang, memisahkan 
diri dari Kolombia Raya; sisanya me­
rupakan persatuan yang tidak' meng­
. ikat (federalistis) daerah-daerah yang 
terus otonom sampai akhir abad ter­
sebut. Tahun 1849.berdiri partai kon­
servatif dan partai liberal yang sejak 
itumendominasj kehldupan politik di 
Kolombia: keduanya merupakan per­
sekuJuan heterogen dari kelompok­
kelompok kepentingan regional dan 
sosial. Kelompok liberal memerintah 
tahun 1849-:1885, semasa boom .tem­
bakau dan mengacu pada doktrin per­
dagangan bebas. Kemudian berkuasa 
Regener4cion yang konservatif 
(1886-1930.), lalu mengokohkan ke­
kuasaan pusat, membuka jalan untuk 
modal AS ke sektor bahan mentah 
(pisang,minyak), tetapi di lain pihak 
juga melindungi manufaktur nasional 
Kolombbi 
terhadap persaingan luar negeri dan 
membantu sektor ini. Keuntungan 
dari boomkopi (sejak tahun 1887), 
'Perang Dunia I dan krisis ekonomi 
dunia,telah memberikan kesempatan 
melakukan akumulasi dalam negeri. 
Tahun 1930-1946 bum liberal 
melanjutkan haluan industrialisasi, di 
bawah Lopez Pumarejo menjalankan 
politik reformasi dan sosial serta me-' 
luaskan ruang gerak'serikat buruh 
dan oposisi kiri; Politik ini menjadi 
bahaya bagi hegemoni·· partai -partai 
tradisional, dalam bentuk gerakan ra­
dikal kiri di bawah Gaitans, Tahun 
1946 pihak konservatif mengambil 
alihpemerintahan, dan membubarkan 
kongres dengan kekerasan, mendu" 
duki admihistrasidengan anggotri­
anggota partainya, menyatakan opo­
sisi kiri sebagai ilegal dan menying­
kirkan pihak liberal. • Gerilyameng­
hadapi pemerintah ilegalini dan tidak 
lama kemudian dapat mengembang­
kan dinamikanya sendiri, membe­
namkan Kolombia selama 10 tahun 
dalam sebuah perang saudara (violen­
cia), yang menelan 200.()()()';"300.000 
korban jiwa dan membahayakan ek­
sistensi politik kedua partaitradisio­
nal tersebut. Liberal dan konservatif 
lalu bersekutu dalam Front Nasional 
untuk menghadapi diktator militer 
Rojas Pinilla(1953-1957), dan sejak 
tahun 1958· membagi seimbang pe" 
merintahim dan pos-pos birokrasi di 
antara mereka. Sistem pembagian 
kekuasaan ini, meskipun berjangka 
waktu ,sampai tahun 1974, tetap ber­
langsung sampai ke pemilihan Vir­
gilio Barco menjadi presiden (1986). 
4.. Sekitar tahun 1900 perkebun­
an kopi berpusatdi Antioquia,tempat 
selama masa kolonialisasi Pegunung­
an Andes meluas ke lapis.:1n petani 
kecil dan menengah yang bebas. Se­
jak itu, perkebunan dan petani· mem­
produksi . komoditas pertanian dan 
ekspor terpenting Koiombia, dalam 
waktu ·tertentumemberlkan kontri­
busi85% untuk penjualanekspor. 
Sekarang 3/4 darijumlah 300.000 
usaha kopi keseluruhan memiliki ku­
rang· dari 4 ha (pangsa produksi 
35%); 42% adalah·minifundia. de­
ngan luas tanah kurang dari 1 ha. 
Sejak berhasU meni ngkatkan ekspor 
bahan mentah baru-baru ini (emas, 
batu bara), mendi~ersifikasi komo­
ditas pertaniah yimg dapat diekspor 
d~nmenjual barang-barang manufak­
tur eli pasar dunia, pilOgsa kopi dalam 
perdagangan ,Iuar negeri turun. (sesuai 
dengan harga pasar dunia untuk 
l;11asing-masingkomoditas) 30%­
50% qarLhasil ekspor. Secara kese­
luruhan pangsa pertanialJ dalam PDB 
adalah. 20% dan menciptakan 1/3 
lapangan. kerja (industri 30%/40%). 
Produksi bahan pangan dasar tidak 
mencukupi pengadaan pasar dalam 
negeri (impor bahan pangan sampai 
10%).. Seperti sebelumnya, struktur 
p(lrtanian ditandai oleh kuatnya pe­
musatan pemilikan dan pendapatan; 
Menurut sensus terakhir, 0,7% usaha 
memiliki tanah di atas 41%, semen­
tara 60% usaha berdeSak-desakan di 
atas 4% areal lahan dan separo pen­
duduk pedesaan tidak memiliki akses 
ke tanah. Kolombia membayar ke­
majuan-kemajuan yang dicapainya 
melalui modemisasi pertanian dengan 
makin banyaknya orang yang me­
ninggalkan pedesaan. 
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Perkembangan ekonomi Kolom­
bia dulu dan sekarang secara kese­
luruhan berkaitan erat dengan kon­
jungtur kopL Sejak tahun 1900 dan 
terutama sejak tahun 1920, borjuasi 
perdagangan rpakin kuat, yang meng­
investasi keuntungan-keuntungannya 
dari . berbagai boom kapi ke industri 
barang-barang konsumsi bersifat sub­
stitusi impor. Kemunduran impor 
yang merupakan saingannya ketika 
berlangsung kfisis ekonomi dunia, di­
murigkinkan Pengurangan beban ka­
pasitas, pertumbuhan industri yang 
P~Sat dan perluasan sektor industri 
setengah jadi. Sampai. akhir tllhun 
'40-an investor-investor dalam negeri 
saja yang mendorong °industrialisasi. 
Lalu, berlangsung arus masukmodal 
AS secara deras dan denasionalisasi 
industri yang ada. Sekarang, dari 100 
perusahaan besar, 91 perusahaan cli­
kendalikan langsung atau melalui 
saham oleh asing; Z7 dariperusattaan 
ini menghasilkan 15% produksi in­
dustri. HasH penjualan kegiatan eko­
nomi ilegal (penyelundupan, ,perke­
bunan, ekspor mariyuana, produksi 
kokain) basil penjualannya melam­
paui nilai ekspor kopL Dari cabang 
ektmomi ilegal ini muncul fraksi baru 
lapisan atas (close emergente) yang 
makin menonjol dalam ekonomi leglll 
dlln politik. 
5. °Distribusi pendapatlln di Ko­
lombill sangat tidllk seimbllng. 2/3 
penduduk berpendapatan ,kurang dari 
300 US$/tahun; 40% dari seluruh 
penduduk dan 2/3 dari penduduk pe­
desaan hidup di bawah batas kemis­
kinan resmi yang ditetapkan, 150 
US$/tahun; dan terkaya 5% menda­
patkan 2/5 dari pendapatan, nasional. 
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Penglldaan kesehatan terutama untuk 
orang miskin dan penduduk pedesa­
an, sangatlah kurang: 6 dokter untuk 
10.000 penduduk, 90% dokter ber­
praktek di perkotaan. Situasi pangan 
dan perumahan untuk penduduk Ko­
lombia lebih buruk daripadarata~rata 
di Amerika Latin; meluasnya pe­
, nyakit .karena situasi miskin, seperti 
tbe. Pengangguran resmi adalah 15%, 
bekeIja kadang-kadang sekitar 30%, 
dan yang terjamin secara sosial hanya 
16%. Tiga juta anak berumur 5-14 
tahun hams bekerja dengan ,upah 
murah agar dapat, memberikan sum­
bangan pada kehidupan keluarga. 
Tingkatpenyekolahan hanya 77%, di 
pedesaan 60% (buta aksara 12%). 
Kemiskinan di pedesaan (perkam­
pungan kumuh dan sektor jasa infor­
mal) tumbuh terus dengan teIjadinya 
'pelarian dari pedesaan, dari mini fun­
dia-minifundia yang sudah berlebihan 
padatnya. Sedikit sekali kemanipuan 
industri menyerap dan meneiptakan 
lapangan kerja sedikit sekali. Dari 
sekitar 200.000, pencari kerja. per 
tahun, hanya 40.000 mendapatkan 
pekerjaan. 
6. Menurut UUD, Kolombia ada­
lah republik dengan sistem presidental 
(di daerah-daerah tertentu masih ber­
laku versi tahun 1886) dengan par­
lemen dua kamar (dewan perwakilan 
dan senat) dan memiliki hak pemilih­
an secara umum. Realisasi UUD se­
lama 130 tahun bertukar terus-me­
nerus oleh partai liberal danpartai 
konservatif. Sistem dua partai itu bisa 
saja dalam waktu lama dapat saling 
menyesuaik;an kepentin,gan-kepen­
tingan lapisan atasyang memimpin 
(sampai sekarang kedua partai itu 
Kolombia 
berhubungan erat dalam perusahaan­
perusahaan) dan. menjalankan kepen­
tingannya secara populis .maupun ke­
Kerasan. Namun, sejak munculnya 
gerakan-gerakan buruh yang teror­
ganisasi dan partai-partai kiri, mereka 
tidak lagi mampu mengolah kontlik­
kontlik sosial dan masyarakat secara 
politis. Hal ini tidak berubah mes­
kipun mereka menyatakan kekuatan­
kekuatan politik baru adalahilegal, 
menutup akses tokoh-tokoh baru ke· 
sistem politik, tidak jarang melalui 
manipulasi pemilihan,pembelian hak 
suara, dan mempengaruhi media 
massa. Ongkosnya adalah berkurang­
nya legitimitas dan kekuatan integrasi 
politik negara dan makin· kurangnya 
penduduk yang ikut dalam politik 
(dalam pemiIihan jarang lebih dari 
50%). Orang-orang tanpa partai dari 
lingkungan liberal dan konservatif, 
maupun dari gerakan protes di tahun 
'70-an tidak berhasil mengusahakan 
sebuah landasan usaha politik baru. 
Aks.i mogok terbesar tahun 197:"1 yang 
dilakukan oleh empat dari lima or­
ganisasi serlkat buruh (mewakili 1,7 
anggota dari 4.000 organisasi buruh), 
tetap tanpa basil. Gerakan wadah kiri, 
FIRMES, yang berusaha memapan-· 
kandirl sebagai· alternatif politik. da­
lam sistem tradisionaI, hanya ber­
gerak .sedikit. Gerakan gerllya: yang 
makin kuat dan beroperasi di pe­
desaan terjadi aki bat sebuah politik 
yang mempertahankan privilese kiien 
partai-partai tradisional dan menjawab 
-dengan represi, bukannya dengan. in­
tegrasiterhadap aksi oposisi dan kon­
flik~konflik sosial. 
Setelah berbagai pemerilitahan 
tanpa hasil berusaha menghancurkan 
dan mengejar tanpa ampun. gerllya 
dan berusaha menyingkirkan hak-hak 
demokrasi dan. politik, Presiden 
Betancur yang konservatif (1982­
1986) mengajukan sebuah rencana 
perdamaian. Agustus 1984 memung­
kinkan sebuahperjanjian perdamaian 
dengan organisasi-organisasi gerilya 
FAR./Fuerzris Armadas Rebeldes, 
Tentara Pemberontak Fuerza (aktif 
sejak tahun 1966), EPLIEjercito 
Popular de Liberacion, Tentara Pem­
bebasan Rakyat (aktif sejak tahun 
1968), dan M-19 (aktif sejak tahun 
1970). Meskipun banyak kemundur­
an, usaha perdamaian jni tidak gagal 
sama sekali. Presiden Barco yang 
liberal (sejak tahun 1986) melanjut­
kan dialog dengangerilya;dan ber­
usaha meluaskan kemungkinan parti­
sipasi poIitik. Tahun 1988 berlang­
sung untuk pertama kalinya pemi­
lihan langsung· waH kota. Sebuah re­
formasi. administrasi diharapkan bisa 
mendesentralisasikan kompetensi­
kompetensi keputusan dim menum­
pulkan konflik-konflik .sosial melalui 
program-program sosial yang ber­
orientasi pada kebutuhan dasar. 
Belum dapat ditemukan cara untuk 
mengatasi akibat desintegratif· dari 
kegiatan sektor narkotika yang i1egal. 
7. Dengan sebuahstrategi diver­
sitikasi ekspor, tahun '80-an Kolom­
bia memiliki tingkat pertumbuhan 
tertinggi di Amerika Latin (juga pen­
dapatan nasional per kapita). Komo­
ditas ekspor dapat diperluas melalui 
modernisasi produksi pertanian dan 
pemanfaatan sumber-sumber baru ba~ 
han' mentah yang mengurangi keter­
ganfungan dari ekspor kopi. ·Utang 
luar negeri dapat dikatakan sedikit; 
341 
koloni-· kolonialisme 
·penjadwalan utang sampai Idni tidak 
perlu. Kemajuan didapatkan dengan. 
mengorbankan masalah-masalah so­
sial yang maldn tumbuh; distribusi 
pendapatan tetap ekstrem tidak seim­
bang; kemungldnan.bertahan hidup 
daillm sektor subsistensi telah haneur, 
kemisldnan di perkotaan· maldn tum. 
buh. Untuk menghindarkan penduduk 
lain terseret dalam.kegiatan ekonomi 
i1egal dan untuk memutll&kan spiral 
kekerasan, pembangunan selanjutnya 
tidak hanya berisi pertumbuhan, tetapi 
juga pemerataan..Apakab program­
program sosial Presiden Barco bisa 
menghasilkan s~uatu, belum bisa di­
ramalkan. 
Kepustakaan: U:.. Zelinsky,. Parleien and 
po/itischeElltwicklling iii Kolumbien IUIler der 
NatUmalen ·From. Meisenheirr,; 3m Glan 1978; 
A Boeckh,. llIlerlle .KonsequenZen· eXterner 
Abhil.ngigkeit; Eme vergleichende empirische 
Allalyse det' Dcpendenz am Beispiel der In­
~Irkarbeit=chaft Vcnezuelas, Kolumbicns 
and Peru$, KOtri~tein!is. 1979; 1<. Meschkatl 
P. RohdeIB. Topper, Kolumbien. GesclfichIe 
and Gegenwart eUies Landes un AUS/IQhmezus­
tatul, Berlin 1980; H.W. Krumwiede, "KoIum­
bien', dlm.: HDW.,n, 2, him. 245 dst., 
Hamburg 1982; J.H. Wolff, "Sind Kolumbiens 
'Parteien' Partei",,?", ..11m.: Iahrbuch fUr Ges­
chichte VOII SttuJt, WirtschaJt und Gesellschaft 
LareUiameri/cas, 1984, him. .323 dst.; P. 
Mossmann, "Frieden in Kolumbien'i'", dlm.: 
Iahrbuch Dritt'; Wel~ HISS, him. 199 dst.; H. 
Ribe, "Die wirts~ftliche Ste/lung der Migran­
ten lind Nichi-Mlgranten in Kolumbien", dlm.: 
Alluario, vol. 15. 1985, him. 143 dst.· . dd 
koloni ..... daerah yang bergantting 
dari luar~ 
kolonialisme Menandaiproses per­
luasan kekuasaan dan pengaruh Eropa 
ke negara-negara. I uar . Eropa ..Pelaku 
kolonialisme adalah negara maupun 
kelompok ekonomi atau kepercayaan, 
yang melakukan ekspansi ke daerah­
daerah yang sampai.' saat itu"belum 
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dikenal" dengansering memakai du~ 
kungan "negara-negara induk" . 
. Sebelum kemuneulan "imperial­
isme pada akhir abad ke-19, kolo­
nialisme . kebanyakan terbataspada 
pangkalancpangkalan. perdagangan, 
ditambith .secieret pangkalan yang 
strategis,mencakup zone.zorie pe­
sisir dari kontinen-koiltinen yang ba­
ru ditemukan di daerah kekuasaan 
dan perdagangan. Periguasaan kola­
nial negara-ilegara keluar Eropa ber­
tujuan terutama membesarkan ke" 
kayaan negara (rnerkantilisme) me­
lalui eksploitasi koloni. Terbukti sa­
ngat rnembawa keuntungan adalah 
eksploitasi dan perampasan logamc 
logam mulia'di AmerikaLatin dan 
perdagangan segitiga antara Afrika; 
Amerika; dan Inggris yang dikuasai 
Inggris. Budak,budak Afrika dibeli 
dengan harga murah dan dijual se­
bagai tenaga kerja ke Amerika. Dari 
sana dildrim gula, rempah-rempah, 
rum, kapas, dsb. 'kelnggris dan di­
tawarkim dengan harga yang tinggi di 
pasar lokaldan pasarEropa. 
Pemanfaatan sebelah pihak da­
lampertukaran kolonial dengan 
menguntungkan orang Eropa karena 
keunggulan militernya dan terutama 
monopoli transportasL dalam ,dunia 
pelayaran. Selain itu, mitos antro­
pologi rasa rendah din kulit berwama 
mengabsahkanperlakuan terhadap 
mereka hanya sebagai objek kepen­
tingan Eropa. Pengisapanekonomi 
diiringi. semarigat misi agama dan 
humanisme yang menyamakan peng­
hancuran identitas bangsa-bangsa di 
luar Eropa mengatasi masa kebiadab­
an. Dengan demildan, landasan de­
formasi sosial negara-negara"Dunia 
kolonialisme 
Ketiga yang sekarang telah diletak­
kan, meskipun bentuk konk:ret telah 
berubah. Interaksi asimetris antara pe­
nguasa kolonial dengan koloni-kolo­
ninya juga dipropagandakan oleh Ii­
beralisme yang merupakan doktrin 
politik luar negen pengganti merkan­
tilisme. TeorL ~keuntungan ongkos 
komparatif yangdicetuskan David 
Ricardo (1772- 1823) sampai seka­
rang masih dipakai sebagai alasan 
politik yang ingin tetap memOOtasi 
kegiatan ekonomi negara~negara Du­
nia Ketiga hanya pada produksi'ba­
han mentah (atau proses pembuatan 
yang sederhana) karena meteka dapat 
menghasilkannya dengan inurah. Ha­
sil kohmialisme adalah melupakan 
struktur-struktur ekonomi yang' me~ 
mungkinkan hal ini. Liberalisme me~ 
neruskan hal ini dengan eara lain. 
Meskipun perbudakan dihapuskan 
pada abad ke-19, ak:ses ke pasar dan 
OOhan inentah koloni tetap terbuka 
untuk orang Eropa. Persaingan 00­
rang jadi Eropayang murah dan tidak 
adanya pembatasan b~ayang melin­
dungi, menghalangi pemOOngunan in­
dustri-industri nasional dan melanjut­
kan, pembangunan • monokultur sepi­
hak di koloni. Pada akhir abad ke-19 
kolonialisme berkairan dengan dok­
trin ,imperialisme. Tidaksajape­
nguasaan pasar" melainkan juga, pe­
nguasaan teritoriallalu menjadi pusat 
perhatian kepentingan bum kolo­
nialis. Tabun 1914 lebih dati separo 
penduduk dunia berada langsung di 
bawah kekuasaan kolonial, sedangkan 
daerah-daerahyapg terbagi-OOgi se­
suai dengan daerah kepentingan se­
perti ana, Persia, dan Turki seC8ra 
formal berdaulat, tetapi terawasi se­
eara politis dan bergantung seeara 
ekonomi. 
Meskipun berIangsung: proses 
•dekolonisasi, setelah Perang Dunia 
II menyebabkan OOnyak negara-ne­
gara menjadi merdeka, tetap terlihat 
adanya struktur-struktur ketergantun­
gan yang' mendaSari deformasi sosial 
negara~negara Dunia Ketiga aki'bat 
kolonialisme, seperti ketetikatan eke,­
nomi, militer, kultural, danpolitik 
pada bekas negara induk. Oleh ka­
rena itu, dilontarkan pertanyaan, apa­
kah kemerdekaan negara bekas ko­
loni secarll otomatis mengakhiri kolo­
nialisme; atau bukankah banyak 
tanda-tanda memperlihatkan, bahwa 
kolonialisme, tetap berlanjut dalam 
btmtuk' yang telah, berubah, sebagai 
•neokolonialir;me, selama pandangan 
poli ti k negara i ndustri atau negarll 
berkemOOng tidak mengalami peru­
bahan seeara mendasar, serta pada 
tingkat internasional pasar dunia 
yang kapitalistis tetap merupakan 
media yang menentukan hubungan 
'antara negara industri dan negara ber­
kembalig. 
Kepustllkaan: F. Ansprenger, AufliJsung tIer 
Kolonialreiche, ,MUnchen 1966; F. Fanoo, Dre 
Verdammten t#eser Ertle, Frankfurt 1966; E., 
Williams, Capitalism and Slavery, cet. ke-lO, 
New York 1966; R. von A1bertini,Euro­
piiische'l(olonialherrschaft 1880-1940, ZUrich! 
Freibtirgl976; E. Galeano, Dre offenen Adem 
LoJei.namerikas, Wuppertal 1977; I.-H. 
Grevemeyer' (ed.), Tradilicnelle Gesellschaften 
and europiiischer, Kolonidismus, Frankfurt 
, 1981; 	I<. Hammer. Welrmission and Kolonidis­
mus. Sendungsideen des 19. Ja";'hunderfS ,im 
Konjlikl, MUnchen 1981; D.I<. Fieldhouse, The 
O>lonid Empires, London and Basingstoke 
1982; R.v. Albertini, European Coloniol Rule, 
1880-1940: The Impact of the West in Indio, 
SOlllheast Asio and Africa, Oxford 1983;, W. 
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Komisi AS untuk Hak Asasi Manusia - Komora 
Reinhard, Geschichte tier europiJischen &pan­
sum, 4 jilid, Stuttgart 1983. rs 
Komisi AS untuk Hak Asasi Ma­
nusia -> hak asasi' manusia. 
Komisi . Dunia untuk Lingkungan 
dan Pembangunan. -> LapoJan 
BrundtIand. 
Komisi Inter-Amerika untuk Hak 
Asasi Manusia -> hak asasi ma­
nusia. 
Komisl Kawasan Pasitlk Selatan -> 
SPC. 
Komisi Khusus untuk Koordinasi 
Amerika Latin -> CECLA. 
Komisi PBB untuk Hak Asasi Ma­
nusia ~ hak asasi manusia. 
Komisi Penengah PBB untuk Ma­
salah Palelitina -> CCP. 
Komisi Selatan-SeJatan -> ~ubung~ 
an Selatan-Selatan, . 
Komisl untuk Pembangunan Danau 
Cad -> CBLT. 
Komisi Utara-Selatan Merupakan 
komisi bebas uniuk masalah pemqa­
ngunan intemasional Ouga disebut 
Komisi Brandt), yang diketuai oleh 
Willy Brandt atas dorongan Presiden 
"Bank Duma, Robert McNamara. Di­
dirikan untuk mengolah usul-usul ja­
Ian keiuar dari masalah-masalah Uta­
ra-Selatan yang sangat mendesak se­
telah perundingan dalam Dialog"Utara 
Selatari menemui jalaiI buntu. 18 
anggota komisi (10 dari negara. ber­
kembang. 8.dari negara industri; .. di 
antaranya E. "Frei/Cile, E.Heath/Ing­
gris,A. Malik}lndonesia, O. Pal me/ 
Swedia), pertelIiuan konsultasi setiap. 
dua "tabun, 10 pertemuan di 9 negara 
(Desember 1977-Desembe~ 1979). 
Maret 1980 diajukan Laporan 
Brandt. Setelah. publiKasiLapQran 
Brandt, berlangsurig lima pertemuan 
. lanjut atas undangan pemerintah-pe­
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merintah nasional dan komisi-komisi: 
Den Haag (1980), Berlin Barilt 
(1980), Kuwait (1982), Brussel 
(1982), dan Ottawa (1982). Katena 
kerewa terhadapkelangsungan per" 
temuan puneak Utara-Selatan dalam 
"Konferensi Cancun, terutama mem­
perhatikan"resesi ekonomi di seluruh 
dUnia, dalam pertemuan di Kuwait 
komisi sepakat mengolah sebuah me­
morandum untuk usaha-usaha meme­
eahkan masalah yang mendesakdi 
negara-negara "Dunia Ketiga.Memo­
randum inidisebut Laporan Brandt 
Kedua, diputuskan di. Ottawa, dipub­
Iikasi 1982. KomisiBrundtland 
(Laporan Brundtland), komisi khusus 
bebas PBB, bekerja mengikuti Komisi 
Utara-Selatan sejak tahl,ln 1983.. 
Kepuslakaan: W. Brandt (cd.), Hilte in tier 
We/tkrise. Ein Sofortprogramm. De,. 2. Berkht 
tier Nord-siid-Kommission, Reinbek 1983. dn 
KoDiite Konsultasl Tetap Negara­
Negara Maghribi '-+ CPCM. 
Komora Kepulauan yang terletak di 
antara Madagaskar dan benua Afrika 
(Grande Comore: 1.148 km2/ibu kota 
Moroni; Anjouan: 424 km2; Moheli: 
220 km2; Mayotte: 374 km2, milik 
Perancis) berasal dari gunung berapi, 
miskin akan sumberdaya alam, berik­
lim musim, dan perkembangan eko­
nominya terhambal olen' beneana 
angin topan tropis. Penduduk eam" 
puran Afrika-Arab-Madagaskar (ta­
hun.1986: 409.000 penduduk, tanpa 
Mayotte sekitar 50.000 penduduk), 
10% di antaranya hidup di perkotaan, 
95% beragama Islam (minoritas Ka­
tolik, terutama di Mayotte, dag Pro­
testan). KecuaIi Moheli, pulau-pulau 
lain padat penduduknya. Islam me­
nguasai sistem pendidikan. Perkem­
bangan ekonomi (1986:' pendapatan 
\ 
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per kapita 320 US$) ditentukan oleh 
ekspor vanili, esens minyak wangi, 
serat sisal, kopra, kakao, dan ceng­
keh. Ekspor yang pernah berada se­
luruhnya .di tangan perusahaan-peru­
sahaan perkebunan Perancis (Societe 
Bambao), sekarang dikendalikan oleh 
tuan-tuan tanah Arab. Kelangsungan 
struktur feodal tradisional Islam dan 
penduduk yang sebagian besar hidup 
dan'ekonomi subsistensi, merupakan 
ciri khas pertaniannya (tahun 1985: 
50% PNB, 65% penduduk). Hal yang 
kuat adalah ketergantungan pada im­
por bahan pangan dan minyak bumi. 
Pengambil terpenting ekspor dan 
'Negara AKP ini adalah Perancis (se­
Idtar 50%), negara-negara ME lain­
nya, negara-negara Mrika TImur, 
dan Madagaskar (10%). Industri dan 
*tunsme niasih kurang berkembang, 
tetapi mendapat bantuan dari bank 
pembangunan (CDB) yang didinkan 
tahun 1982. Selain itu, negara (2/3) 
juga punya saham "EIB dan CCCE 
(Caisse Centrale de Cooperation 
Economique, Dep.'1rtemen Bantuan 
Pembangunan Perancis) dengan ma­
sigg-masing 1/6 bagian. 
Sampai tahun 1947 Komora dan 
Madagaskar merupa\t:an teritorial Pe­
rancis di seberang lautan. Mulai tahun 
1962 Komora maldn mendapatkan 
otonomi keuangan dan administrasi. 
Tahun 1972 Presiden Ahmed Abdal­
lah terpilih oleh sebuah gabungap 
pemilihan (Unite) antara partai-pat:t3i 
pemerintah (UMMA, Partai KonlU­
nitas Islam; RDPC: Rassemb.lement 
Democratique du Peuple Comorien; 
UDC: Union Democratique Com­
orienne) yang mewaldli kepentingan . 
kelompok clan keluarga Islam serta 
pedagang Islam serta oposisi PA­
SOCO (Parti Socialiste Comorien). 
Setelah referendum (1974) yang me­
nyatakan tetap bergabung dengan Pe­
rancis (64%), kecuali Pulau Mayotte, 
seldtar 90% penduduk menyatakan 
ingin merdeka, ia lalu menyatakan 
kemerdekaan untuk tiga pulau lainnya 
tanggal· 6 Juli 1975. Makin bertam­
bahnya kritik terhadap prokiamasi 
kemerdekaan yang terburu-buru dan 
gaya kepemimpinannya, menyebab­
kan kejatuhannya dan digantikan oleh 
Ali SoHih yang diangkat olen sebuah 
Dewan Revolusi Nasional. Ali Sailih 
berusahamengubah struktur negara 
(desentralisasi administrasi) dan ma­
syarakat (penghapusan sistem feodal) 
dengan memakai metode revolusio­
nero Dalam politik luar negerinya ia 
memutuskan hubungan dengan Peran­
cis. Lalu, Perancis menarik pulang 
pakar-pakarnya dan menghentikan 
bantuan ekonomi. Setelah terjadi se­
buah kucieta yang dibiayai oleh 
negara-negara Arab, tahun 1978 Ab­
dallah kembali menjadi presiden dan 
subsidi-subsidi dari Perancis dilanjut­
kan Ouga sebagian dari *bantuan 
pembangunan Kuwait dan Saudi 
Arabia). Bantuan pembangunan dari 
Perancis mencapai 30% PNB. UUD 
baru tahun 1978 bersifat federalis 
(Republique federale islamique des 
Comores), dan sejak tahun 1982 mun­
cuI partai kesatuan Union Com­
orienne pour Ie Progres (UCP, Uni 
Komora untuk Kemajuan), yang me­
waldli sosialisme Islam dan demo­
krasi. Pada pemilihan parlemen 
(Maret 1987) dengan memberlakukan 
pembatasan-pembatasan terhadap uni 
oposisi yang menginginkan sebuah 
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komunalisme -·Konferensi Islam 
Uni Republik" Demokrasi . Komora 
(URDC/Union Republique Democra­
tique Comoriene), UGP dapat meme­
nangkan selurilh 42 kursi. Terhadap 
rezim Abdallah yang sejak perubahan 
undang-undang dasar Desember1985 
tidakhanya terpilih sebagai kepala 
negara (bulan Oktober terpilih kern­
bali untuk masa jabatan enam tahun) 
melainkan juga sebagaiperdana men­
teri, militer beberapa kali melakukan 
usaJia kudeta (Maret 1985, Desember 
1987). Masa' depan Pulau Mayotte 
tidak jelas, rnenurut. referendum tahun 
1976 (99% Ingin tetap termasuk Pe~ 
rancis) tetap rnenjadi milikPerancis 
sebagai colectiviteterritoriale. Presi­
den Perancis yang baru-baru ini rnern­
berikan sinyal persetujuan untuk 
penggabungan pulau itu ke. Republik 
Islam Kornora, menda'patkan kritik 
dari "OAU dan "PBB. . 
Kepustakaan: K. Ziemer, 'Komoren', dim.: F. 
NuschelerlK Ziemer, dI!., Politische Organisa' 
tion uml. Rcpriisentation in Afrika.. BerlinlNew 
York 1978, vol. 2, him. Q79 dst.;· J.P. 
BreitengrOss, • 'Komoren', dim.: HDW 1I, 5, 
Hamburg 1982,hlm. 206 <ist. ah 
komunallsme Dalam Iiteratur me­
rupakan istilah yang dipakai/dinilai 
berilifat kontradiktif. Disatu pihak 
rnenandai pemakaian kembali prinsip­
prinsip kerja sarna komunitas desa 
tradisional . Afrika yangingin dihi­
dupkan kembali dalarn rangka "com­
munity development, \operasi, dan 
'pembangunan pedesaan ( ..... ujamaa, 
/okono(ona, ~ Madagaskar). Di lain 
pihak, komunalisme dimengerti se;. 
bagai perilaku yang berorientasi feno­
mena etnis, religius, dan/atau kultural. 
Dengan demikian, 'pengertian ini 
mengangkat konflik-kontlik etnis,' ke­
percayaan dan kultural, oleh kelom­
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pok-kelompok masyarakat. (a.1. ..... 
tribalisme). dn 
Konferensi Alma Ata ..... Primary 
Health Care. 
Konferensi Bandun~'Pendahulu 
konferensi-konferensi·nonblok; me­
rupakan konferensi Asia Afrika per­
tama April 1955, yang dihadiri 23 
wakil negara Asia dan 6 negara 
Afrika. Mengeluarkan "Lima Prinsip 
Kehidupan Bersama yang Darnai" 
perkaitan dengan prinsip~prinsjp India 
kuno: saling.menghormati kedaulatan 
teritorial, saling tidak menyerang; sa­
ling tidak mencampuri urusandalarn 
negeriyang lain, persamaan dan sa­
ling membantu, kehidupanbersama 
yang dama!. 
Kepustakaan: D. .SchrOder, Die. Konferenzen 
der Dritlcn Welt, Hamburg 1968. dn 
Konferensi Caneun Per~~muan pun­
cak 22 kepala negara. dan kepala 
pemerintahan d1ri negara industri (9) 
dan negara berkembang (13) yang 
berlangsung Oktober 1981 di Mek­
siko. Ditekankan pentingnya kerja 
sarna internasional yang lebih erat dan 
•perundingan gI~bal; didisKusikan a.1. 
men&enai pengadaan bahan pangan 
dan pernbangunan pedesaan, bahan 
mentah, perdagangan dunia dan ·in­
dustrialisasi neganl berkembang, 
"energi dan transfer sumber daya ke 
negara berkembang. . dn 
Konferensi Dunia: mengenai 11m u 
Pengetahuan dan Teknlk untuk 
Pembangunan ..... UNCST. 
Konferensi Dunla mengenal' Refor­
masi Pertanlan dan Pembangunan 
Pedesaan ..... WCARRD. 
Konferensi Gurun PBB ..... UNCOD. 
Konferensl Hukum Laut ..... Hu­
kum Laut InternasionaL 
Konfereilsi Islam ..... OIC. 
\ 
Konferensi Kerja Sarna Ekonorni ••• -'- Konferensi Pangan Dunia 
Konferensi Kerja' Sarna Ekonomi 
Internasional -> CIEC. 
Konferensi Lingkungan Dunia Dj­
lakukan tahun 1972 oleh' *PBB di 
Stockholm, diikuti 113 negara tanpa 
UniSoviet, Polandia, Hongaria,dan 
Cekoslowakia karena tidak diikutser­
takannya Jerman Timur. Tema po­
kok adalah' hubungan antara Iing­
kungail dan pembangunan. Pengertian 
Iingkungan saja menjadi perdebatan. 
Bagi negara berkembang, Iingkungan 
tidak terbatas pada aJam saja, me­
lainkan meliputi kelaparan dan pen­
deritaan di Dunia Ketiga. Negara'ber­
kembang- khawatir akan pengllrangan 
kemungkinan-kemungkinan memba­
ngun perekonoinianIiyadengan alasan 
eembatasan perttimbuhlw secara. 
ekologisehingga menentang gam­
baran-gambaran· yang dllontarkan da­
Jam perdebatan mengenai pertumbl!h~ 
an nol dan pertumbuhan yang terkua­
Iifikasi. Akhirnya, konmk ini tidak 
berlanjut karena wakil-wakil ekonoini 
dan negara industri menginginkan 
pertumbuhan dan perkembahgan in­
dustri di negara berkembang.Kepen­
tingan ekonomi kelompokckelompok 
negara tercermin dahim saran-saran 
konferensi yang membebani politik 
Iingkungan dalamukuran 'dunia. 
Dalam pemyataan·mengenai ling­
kungan yang manusiawi.,· dikemuka- . 
kan: a. memanfaatkan * sumber daya 
secara Jebih berhati-hati;.b.'· tidak 
membuang bahan-bahan beracun ke 
lingkungan; c. memperhatikan masa­
lah-masalah ekologi dalain 'indus­
trialisasi dan politik pembangunan~ d. 
saling menukar informasiintemasio­
nal dan kerja sama di semua tingkat;, 
e; prosespembangunan di negara ber­
kembang perlu menghilangkan lapar 
dan penderitaan; f. langkah-Iangkah 
melindungi lingkungan tidak boleh 
membatasi kemungkimmpembangul'i­
an di negara berkembang. Untuk 
pembahasan· terus-menerus masalah 
Iingkungan didirikan ·UNEP. Mei 
1982 Sidang Umum PBB memanggil 
sebuahkonferensi khusus Dewan Pe­
merihtah UNEP di Nairobi yang 
memperlihatkan bahwatujuan-tujuan 
dasar Stockholm tidak tercapai dan 
situasi liilgkungan .di seluruh duma 
makin buruk. Juni 1992 berlangsung 
Konferensi Urigkungan Duniadi Rio 
de Janeiro, Brasilia, membahas masa­
lah: a: usaba-usaha meJindungi butan 
tropis; b: pengembangan lanjut fasi­
litas Iingkungan, global (GEF, Global 
Environment Facility) oleh Bank Du­
nia; c. Program Alesi Agenda 21 
untuk kerja sama mas,a depan dalam 
hal lingkungan dan politik pemba" 
ngunan.Pembiayaan ,untuk program' 
aksi ini datang ,dan, pihaknegara 
industrL Konferensi yang diikuti se­
kitar 178 negara dan sejumlabbesar 
lembaga swadaya masyarakat meng­
hasilkan sebuab deklarasi, dua,·kon­
vensi, dan satu program aksi. -> 
Agenda 21; Konvensi mengenai Per­
Iindungan Keanekaragaman Hayati; 
Konvensi mengenai Perubahan Iklim; 
Deklarasi Rio; Global 2000; Laporan 
Brundtland. 
Kepustakaan: ,M.R. Biswas/A.K .J3iswas, 
"Stockholm und 10 . danach;. dim.: E+Z 
8/9, 1'182, Wm. 4 dst.; Umwelt uod Entwick­
hmg Aushindskurie'r 6/92, ellm, BMZ-spiegel 
de!' Presse, 1m2, win. 360-361. dn 
Konfcrensi Lingkungan PBB' -> 
Konferensi Lingkungan Dunia. 
Konferensi Pangan Dunla Berlang­
sung tahun 1974 di Roma; dilakukan 
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Konferensi PBB meogeoal Perdagaogan ••• -.Koofllk Amerlka Tengah 
oleh Sidang Umum "PBB atas ini­
siatif AS dan • nonblok. Pokok pern­
bahasan: bantuan kepada . produksi, 
"bantuan pangan dan perdagangan 
produksi pertanian dunia. Hasil 
utama: pernyataan untuk· melenyap­
kan kemiskinan dan 'kurang makan; 
penonjolan niIai sektor pertanian da­
lam proses pembangunan, produksi 
bahan pangan di negaraberkembang 
serta • reformasipertanian. Konferensi 
menyarankan pendirian °IFAD dan 
·WFC...... pangan. mlk 
Konferensl PBB meogenai Perda­
gangan Dunia dan·Pembangunan. 
-+ UNCfAD.· 
Konferensi PBB mengenai .Perkola­
an dan Pemukiman -+ HABITAT. 
Konferensi Peoduduk Duoia Di­
lakukan 'PBB, sampai sekarang per­
nah dilakukan di Roma (1954), 
Beograd (1965), Bukares (1974), dan 
Mexico City (1984). Terutama sejak 
konferensi tahuo' 1974, masalah ke­
pendudukan menjadi .tema internasio­
nal.Diakui bahwa: a. politik kepen­
dudukan berkaitan erat dengan tujuan 
perbaikan kualitas hidup penduduk 
sebuah negara; b. 'keluarga beren­
cana merupakan sebuah investasi so­
sial; c. prinsip bahwa sebuah negara. 
mempunyai kedaulatan pada formu­
lasi politik kependudukan~ Konferen­
si ke-3 meinutuskan sebuah rencana 
aksi penduduk dunia deogan target 
sampai tahun 1985: penurunan per­
tumbuhan penduduk di negara ber­
kembangdari 2,4% menjadi 2%, di 
seluruh duniadari 2% menjadi 1,7% 
(negara industri 0,8% menjadi 0,7%), 
peningkatan tingkat harapan hidup 
. dari 62 tahun menjadi 74 tahun, ar­
tinya peningkatan 12 tahun di Arne­
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rika Latin, .17 tahun di Asia, dan 28 
tahun di Afrika; penurunan tingkat 
kelahiran di negara' berkembang dari 
38 menjadi 30 per seribu. Di Mexico 
City ditekankan terutama posisi pe­
rempuan dalam keluarga dan masya­
rakat serta arti mereka dalam ke­
luarga berencana. -+ penduduk, '-> 
perempuan di.Dunia Ketiga. dn 
Konferensi Penduduk PBB -+ Kon­
ferensi Penduduk Dunia. 
Konferensi- Perdagangan Dunia -+ 
GATT. 
Konferensi Perempuan Dunia -+ 
perempuan di Dunia Ketiga. 
konCesionalisme-+ ,Lebanon. 
Konflik Amerlka Tengah Sejak ke­
merdekaan Arnerika Tengah (1821) 
lebih sering terjadi krisis-krisis poli­
tik, meskipun politik di kawasan itu 
tidak stabil sejak dulu. Setelah keber­
hasilan • revolusi Sandinista di Nika­
ragua menandai awal dari konflik 
Amerika Tengah, dengan ciri-ciri uta­
ma: a. konflik Amerika Tengah me­
Jiputi tiga pusat konflik (Nikaragua, 
El Salvador, Guatemala) yang teruta­
ma dilakukan secara militer; b. mes­
kipun konfliksecara miIiter tidak 
berhubungan satu sama lain, tetapi 
dalam. politik, ekonomi, dan psiko­
logi mengenake se[uruh kawasan itu; 
c. konflik Amerika Tengah sangat 
·terinternasionalisasi, AS mempunyai 
peran kund menentukan situasi ke­
kuatan militer dan dalam kasus 
perang contra merupakan penyebab 
konflik; d ..usaha-usaha menyelesai­
kan konflik meliputiseluruh Arnerika 
Tengah. 
Formasi konflik: di Nikaragua di­
bedakan antara revolusi dan perang 
contra. Deugan kemenangan revolusi 
Konflik Afuerika Tengah 
Sandinista Juli 1979 setelah Kuba, 
sebuah rezim yang sosialistis-revo~ 
Iusionerlain menjadi mapan di 
"halaman belakang" AS. Tahun 1981 
untuk pertama kalinya muncul per­
lawanan dari kelompok kpntra-revo­
lusi (conti-as) yang dibangun besar­
besaran, di koordi nasi dan dibiayai 
oleh AS. Setidaknya sampai akhir 
tahun1987 perang contra masih ber­
langsung. 
Di El Salvador tahun 1979/1980 
terbentuk front-front perang saudara 
yang jelas: sebuah geldmbang represi 
berdarah mengejar para revolusioner 
atau yang dianggap revolusioner~ ber­
bagai kelompok • gerilya sejak tahun 
1980 maldn aktif dan mengkoordinasi 
diri di akhir tahun tersebut. Februari 
1981 pecah perang saudara, setelah 
pemberontakan rakyat yang diserukan 
oleh front oposisi FDR/FLMN yang 
Idri-revolusioner mengalami kegagal­
an. Meskipun masihdilakuka'n 
•counterinsurgency (pemboman dae­
rah terutama tahun 1983-1985), ge­
rilya melakukanperang menggerogoti 
pemerintah, pemerintah yang Kristen­
demokrat dan (sejak tahun 1989) eks~ 
trem kanan. 
Kelompok' gerilya di Guatemala 
berperang sejak tahun '6O'-an me­
lawan pemerintah militer; pernah se­
mentara waktu hampir musnah dan 
mencuat kembali' diawal tahun· '80­
an. Mesldpun berlangsung pengga­
bungan tahun 1982, kelompok gerilya 
tetap keci!. Selain itu,pemerintah 
militer sampai pertengahan tahun '80_ 
an melakukan' kegiatan counterinsur­
gency secara besar-besaran berkaitan 
dengan program-program pemba­
ngunan, mencerminkan "pembunuhan 
besar-besaran" (Grenz) terhadap pen­
duduk Indian;' Menurut pernyataan 
militer, gerilya yangmakin berlCurang 
jumlahnya itu lebih merupakan gang­
guan daripadaancaman. 
Penyebab-penyebab utama kon­
flik Amerika Tengah: meskipun re­
volusi di Nikaragua, perang saudara 
di El Salvador dan Guatemala mem­
punyaipersyaratan situasi nasional. 
masing~masing, tetapi masalah ber­
akar pada kompleks persoalan historis 
yang serupa: pertentangan antara per­
kembangan sosio-ekonomi. dan stag­
nasi. politik-militer. Di tahun '50-an, 
'60-an, dan '70-an Amerika Tengah 
mengalami kenaikan ekonomi sebagai 
akibat sebuah pertumbuhan • padat 
modal yang dipaksal'an dan berorien­
tasi ekspor (sebagian dalam rangka 
'MCCA),dengan mengorbankan ter­
utama petani kecil yang menjalank;an 
sektor. bahan pangan dasar.· Muncul 
kelompok-kelompok·sosiaI baru,· yai­
tu proletariatdesa dan kota serta (di 
sisi laba) sebuah lapisan menengah. 
Semen tara di Kosta Rika strukturso­
sial yang muncul melambatkan po)a­
risasiekonomi; semakin besamya 
ketidakadilan pembagian menandai 
situasi negara-negara lainnya. Penen­
tu krisis adalah sistem-sistem politik 
yangtidak dapat mengolah perubahan 
ekoliomi dan sosial: pemerintah di 
Nikaragua, EI Salvador, dan Guate­
mala mengokohkan sitiJasi ketidak­
adilan sosial dan status quo politik. 
Kurangnya ruang gerak politik legal, 
berkaitan dengan teror dad pihak 
negara meskipun menghadapi oposisi 
yang modernt sekalipun dan ron­
toknya bangunan-bangunan demo­
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Konflik Ame~ Tengab 
krasi, maicin mendorong oposisi poli­
tik di tahun '70-an ke arali radikal. 
Meskipun perang contra tanpa di­
ragukan merupakan akibai revolusi 
Sandinista dan menjadi subur mela­
lui polarisasi politik' dalam negeri, 
pembangunan, koordinasi, dan pem­
biayaan contra jelas merupakan alat 
terselubung dari politik AS di bawab 
pemerintahan Reagan. Identitas ke­
pentingiin antara peme~ntah AS de­
ngan berbagai kelompok contra sain­
pai sekarang jelas tidak ada. 
Dimensi nasional dan regional 
konflik Amerika Tengah: revolusi 
Sandinista membuat trauma seluruh 
kawasan. Perilaku politik dalam dan 
luar negeri masing-masing elite politik 
dan militer serta' kaum kiri revo­
lusioner di EI Salvador dan Guate­
mala, memberikan kesan bahwastruk­
tur .kekuaSaan dan pemilikariyang 
sudah terlalu mapan di AmerikaTen­
gah dapat digoyahkail melalui ke­
kerasan. Dalam tangkakonflikAmeri-' 
ka Tengah berlangsung militerisasi 
kawasan tersebut-'-terIihiit diilam pe­
maksaari persenjataan dan penumpuk­
an kekuatan militer dan (dalam kasus 
demiliterisasi Kosta Rika)' dinas ra­
hasia, pecahnya perang saudara, per­
luasan Hondurassebagai batu 
loncatan AS. di kawasan itu; pang­
kalan-pangkalanContra di Honduras 
(dan Kosta Rika), dsb. Stockholm 
International Peace Research In­
stitute (SIPRI) tahun 1988.memberi­
kan angka korban perang lebih dan 
100.000 orang; EI Salvador (1979­
1987): sekitar 17.000 orang militer 
dan 40.000 orang sipiI tewas; Gua­
temala (1967-:-1987): 2.000orangmi­
liter, 43.000 orang sipil; Nikaragua 
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(1981-1987): 9.000 orang militer, 
3.000 orang sipil. Meskipun ini me­
rupakan perkiraankasar, terlihat nyata 
tingginya jumlah orang, sipil di antara 
para korban di Guatemala dan EI 
Salvador. Pertengahan tahun 1986 
sekitar 2,5,..3 juta orang Amerika Te­
ngah mengungsi: sekitar 1,5 juta 
orang Guatemala (di antaranya 1 juta 
pengungsi .pedesaan, desplazados, 
fang tidak dapat diliput olehstatistik 
UNHCR), ·sekitar 1,3 juta orang EI 
Salvador (500.000) dan 20.000­
40.000 .orang Nikaragua karena alas­
an-alasan politik menjadi pusatper­
hatian dunia· internasional. Amerika 
Tengah dan daerah~aerah perbatasan 
Meksiko dan Belize berkembang 
menjadi "kepulauan kamp-kamp 
pengungsian" (Nuscheler). 
Secara ekonomi, konflik Ame­
rika Tengah selain kerugian sangat 
besar a,kibat perang langsung dan ti­
dak, Ian~sl1ng~ menyebabkan kelum­
puhan MCCA. Sekaligus. mengalir. 
masuk bantuanekonomi dan militer 
besar-besaran ke kawasan tersebut 
(kecuaJi ke Nikaragua dan Guate­
mala) mulai mengatasi kerusakan-ke­
rusakan ekonomi. Ekonomi ,Nikara­
gua-dibantu terutama. oleh blok 
Timur, terkucil dari· p~ar AS dan 
kredit-kredit ml,lltilateral---tahun 1988 
macet sama sekali. 
Dalam kaitannya dengan konflik 
Amerika Tengah secarapolitis mun­
cui pernyataan-pernyataan formal~e­
mokratis dari militer di EI Salvador 
dan Guatemala: pemerintahAS men~ 
desak legitimasi bantuan ekonomi 
danmiliter pada pemilihan dan per­
baikan . situasi katastrofe dalam hal 
·hak asasi manusia. Selainitu, iklim 
Konflik Amerlka Tengah 
perang saudara yang dipaksakan AS 
di EI Salvador, Guatemala, dan di 
bawah . bendera lain di Nikaragua, 
berhadapan dengan sebuah keter­
bukaan demokratis. Secara regional, 
peIperintah Kosta Rika, EI Salvador, 
dan Honduras muncul bersama untuk 
menentukan perilaku mereka ter­
hadap pemerintah Sandinista dalam 
hal politik AS. Dengan perjanjian 
Esquipulas II, pemerintah Amerika 
Tengah menjauhkilD <;liri dari politik 
Nikaragua Reagan. 
. Dimensi internasional konflik 
Amerika Tengah.~ dengan penolakan 
rezim-rezim di Amerika Tengah yang 
secara tradisional berhubungan de­
ngan AS, oposisi sosiaIis-revolusioner 
di sana makin bersikap sangat anti­
Amerika, ketika pemerintah Reagan 
(1981-1988) menginterpretasikan kri­
sis dalam perspektif konflik Timur­
Barat sebagai kehilangankekuasaan 
di tingkat giobal.Sejak tahun 1981 
pemerintah AS melakukan sebuah po­
Iitik reassertionism; konsep pokok­
nya: containment (pereda man) dan 
roll back (pendesakan balik), terha­
dap sesuatu yang dianggap ekspansi 
komunis. Hal inisecara konkret ber­
arti sebuah "politik" destabilisasi poli" 
tik, ekonomi, dan .militer (sebagian 
tersembunyi) terhadap pemerintah 
Sandinista, serta bimtuan militer dan 
ekonomi terutama untuk pemerintah 
EI Salvador, HonduraS, Kosta Rika 
(dan Guatemala) denga[)tujuan agar 
mereka bisa memperse,njatai diri' dan 
menjadi imun menghadapi kelompok 
kiri revolusioner .dan mempengaruhi 
mereka dalam hal politik As terhadap 
Nikaragua. Namun, kongres AS 
membatasi dana. tersebut (a.1. Boland.­
Amendments, stop bantuan militer 
. untuk contra .di pertengahan tahun 
1987, memblokir bantuan militer dan 
bantuan ekonomi besar-besaran ke 
Guatemala sampai berlangsungnya 
pemilihan Desember 1985). 
Uni Soviet mengacu aktivitas di 
Amerika Tengahkepada Nikaragua 
melalui pengiriman senjata (terutama 
untuk perang menghadapi. counterhz­
swgency); bantuan ekonomi menja­
min dapatberlangsungnya pemerin­
tahan Sandinista tanpa mendorong 
pembangumin sebuah masyarakat so­
sialis. (seperti di Kuba). "Castro-ber­
simpati dengan kelompok kiri ;revo­
lusionerdi Amerika Tengah-meski­
pun memberikan bantuan ekonomi 
dan pengiriman ribuan relawan pem­
bangunan dan penasihat militer ke 
Nikaragua, mengaktifkan diri untuk 
sebuah perundingan jalan keluar di EI 
Salvador,. sebuah kesepakatan antara 
.Nikaragua dan AS serta untuk ini­
siiltif "Kelompok Contadora. Pengua­
sa menengah regionallainnya-Meksi. 
ko, Venezuela, Kolombia.(dan Pana­
ma)-berusaha melalui inisiatif Con­
tadoea, terutama menarik keluar ka­
wasan tersebut dari konflik Timur­
Barat dan bersama-sama kelompok 
penunjangnya (Argentina, Brasilia, 
Uruguay, Peru) suatu ketika berubah 
menjadi kutub tandingan Amerika 
Latin menghadapi kekuasaan hege­
moni AS. Eropa Barat bersikap dip­
lomatis dan ekonomis terhadap ka­
.wasan itu: dengan mendukung ini­
siatif-inisiatif perdamaian serta mel1l­
berikan bantuan eko.nomi· dan. per­
dagangan. 
Usaha-usaha pemecahan konflik: 
usaha yang mempunyai jangkauan ter­
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luas untuk menyelesaikan konflik 
Amerika Tengab sampai kini adalah 
inisiatif Contadora dan perjanjian 
Esquipulas II. Untuk menghindari se­
buah perang regional (Honduras~ 
Nikaragua) dan menghindari ke~ 
mungkinan intervensi AS, inisiatif 
Contadora yang dilalrukantahun 1983 
bertitik berat dalam bidimg politik 
keamanan. Negara-negara Amerika 
Tengah September 1983 mengesah­
kan sebuah katalog tujuan yang berisi 
21 butir (a.1. mengakhiri perang, pem­
bekuan senjata ofensif, penarikan sa­
rana-sarana militer asing, larangan 
mendukung pasukan ireguler), tetapi 
dengan berbagai' alasan sebuah akte 
perdamaian (1984-1986) ditolak. Se­
bab utama: "ketidaksetujuan pemerin­
tah AS terhadap sebuah perjanjian 
yang mengakui eksistensi dan kelang­
sungan revolusi Sandinista di Nika­
ragua" (Kurtenbach, 1988). Usaha­
usaha Contadora gagal meskipun ada 
dukungan kuat dunia internasional 
(PBB, •OAS, ME, gerakan • nonblok, 
kelompok penunjang) dan dengan ren­
cana ·Arias tahun 1987 dipakai kem­
bali (kali ini oleh riegara-negaraAme~ 
rika Tengah sendiri). Berdasarkan ren­
cana Arias, presiden-presiden Ame­
rika Tengah 7 Agustus 1989 di 
Esquipulas/Guatemala menandata­
ngani sebuah perjanjian perdamaian 
(Esquipulas II atau Perjanjian Gua­
temala). Dengan mengecualikan per­
tentangan-pertentangan politik ke­
amanan, titik beratnya adalah politik 
dalam negeri, terutama masalah ben­
(ule negara yang dalam rencana am­
tadora lebih merupakan masalah sam­
pingan. Titikberat: dialog pemerintah 
dengan oposisi tale bersenjata,usillia 
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sebuah gencatan senjata dengan ge­
rilyawan, penghapusan situasi darura~ 
pemberian hale-hak politik, pluralisme 
politile (partai) dan negara hukum, 
pemilihan bebas, amnesti politikdan 
tidak menduleung kelompok-kelom­
pok gerilyawan, pelarangan penggu­
naan terit6rialnya untuk mendesta­
bilisasi negara lain. . 
Perjanjian ini direalisasi secara 
bertahap: di EI Salvador kelompok 
kanan memblokir integrasi politik 
kaum gerilya dengan' cara menolak 
tawaran mereka untuk ileut pemilihan 
tahun 1989 jilea ada pengunduran 
pemilihan selama 6 bulan (dan me­
necima hasilnya). Akibatnya, perang 
sa udara makin . sangat tajam; jalan 
keluar politik semakin menjauh de­
ngan terjadinya kemenangan kaum 
kanan (Maret 1989). Di Guatemala 
kekuasaan mil iter dan "pasukan pem­
bunuh" terus menentang demokrati­
sasi danintegrasi paragerilyawan. 
Sebaliknya, pemerihtah Nikaragua 
dengan reformasi-reformasi demo­
kratis.dan amnesti meluas (awal tahun 
1988 dan tahun 1989) membukajalan 
untuk pemilihan bebas tal1un 199O-di 
luar dugaan-menjatuhkan pemenn­
ta:OOn Sandinista; sebaliknya, presi­
den-presiden Amerika Tengah Feb­
ruari 1989 sepakat mengolah sebuah 
rencana untuk pembubaran kelompok 
contra. 
Kepustakaan: D.E. SchulzID.H. Graham (ed.), 
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Konflik Arab-Israel ...... Konflik 
Timur-Tengah. 
Konflik Eritrea ..... Etiopia. 
Konflik Falkland/Malvinas Perang 
yang berlangsung memperebutkan 
Kepulauan Falldand/Malvinas tahun 
1982 antara ~gentina dan Inggris, di 
dunia internasional terlihat seperti se­
buah anakronisme. 
1. Kepulauan Falldand terletak di 
Atlantik Selatan, 450 kID dari pantai 
Argentina, terdiri atas dua pulau uta­
ma, yaitu Falkland Timur dan Falk­
land. Barat serta sekitar 200 pulau. 
Berpenduduk sekitar 1.800 jiwa, se­
bagian besar keturunan Inggris. Per­
ekonomian bertopang terutama pada 
peternakan domba dan ekspor benang 
wol. Selain itu, ada milik kolonial 
Inggris Falkland Dependence yang 
tidak dihuni, termasuk di antaranya 
Georgia Selatan, Shetland Setatan, 
dan Graham Land Antarktis, yang 
juga dituntut oleh Argentina. Keka­
yaan peri kanan kawasan terse but me­
narik untuk ekonomi. Baik Argentina 
maupunInggris selamanyatidak ber­
usaha. sungguh-sungguh untuk me­
manfaatkan potensi sumber daya laut 
yang kaya itu (o!fshoreminyak bumi 
dan gas bumi). Pecahnya perang ti­
daldah disebabkan masalah di bidang 
persaingan ekonomi, tetapilebih 00­
nyak akibat konflik yang berakar 
pada sejarah kolonial Inggris dan 
Spanypl; eskalasi tiba-tiba tahun 1982 
lebih berasal dari faktor-faktor inter­
nal kedua pihak tersebut. 
2. penemuan kepulauan itu saja 
telah menimbulkan perdebatan dan 
terutama dinyatakan Inggris sebagai 
miliknya (1592). Meskipun Inggris 
merampas kepulauanitu dan mena­
makannya Falkland Sound, penyer­
buan dan penghuniannya berlangsung 
setelah ekspedisi seorang Perancis, 
Bougainville (1764) yang menama­
kan pulau itu Malouines. Sekaligus 
berlangsung penghunian Inggris di 
sebelah barat pulau tersebut. Sebagai 
protes terhadap desakan kolomal ke 
daerah Spanyol tersebut, Perancis 
menyerahkan kepulauan itu kepada 
Spanyol dengan ganti rugi. Tahun 
1771 dengan suatu syarat, Inggris 
mengakui kedaulatan Spanyol atas 
Malvinas. Setelah bei-langsung per~ 
tikaian mengenai kemerdekaan Ar­
gentina,· mula-mula kepulauan terse­
but tidak ada yang menduduki. Ta­
hun 1820 Malvinas diduduki oleh 
Argentina. Pengu8!laan Inggris atas 
kepulauan itu tahun 1832/1833 diun­
tungkan oleh situasi· pertika!an ma­
salah perikanan antara AS dan Ar­
gentina sehingga AS menarik du­
kungannya terhadap tuntutan Argen­
tina akan Malvinas. Sejak itu, Mal­
vinas menjadi milik Inggris. 
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3. Masalah iritemasional konflik 
terSebut terletak pada tumpang tin­
dihnya prinsip-prinsip hukum yang 
saling bersaing..Hal pokok adahih 
kontradiksi antara prinsip dekoloni.; 
sasi yang seharusnya menyerahkilO 
kepulauan tersebut kembali ke AI­
gentina, dan hak menentukan sendiri 
oleh penduduk Malvinas yang ingin 
tetap bersama Inggris. Inggris me­
nyatakan diri sebagai pen emu dan 
penghuni pertama Malvinas; hak-hak 
ini tidak ditarik kembali dengan ada­
nya perjanjian tahun 1771/1774 ter­
sebut dan .kekuasaan de :facto sejak 
tahun 1833 merupalmn status pemic 
Iikan tambahan. AIgentina yapg tidak 
dapat disanglcal merupakan penerus 
hukum penguasa kolonial Spanyol 
sebaliknya. merasa sebagai pemilik 
sah Malvinas dan mengaitkan letak 
geografis dan kemiripan geologis ke­
pulauan itu dengan daratanAIgen­
tina. Oleh karena Hu, konmk itu tidak 
dapat diselesaikan di tingkat hukum 
intemasional, melainkan memerlulcan 
suatu jalan keluar politis. 
. 4.. Sidang umum ·PBB tahun 
1965 menganjurkan agar' kedua pi­
hak mengadakan perundingan untuk 
mencari jalan !celuar konmk tersebut 
denganmemperhatikan prinsip de­
kolonisasi dan hak menentulcan diri 
sendiri. Dalam perundingan-perun­
dingan bilateral yang kemudlan dihi­
kukan, didapatkan kemajuan-ke\Daju­
an sehingga tahun 1971"';1974 da(iat 
ditandatangani tiga perjanjian yang 
mengaitkan lebih erat Malvinas Ice 
daratan AIgentina. Dalam resOlusi 
PBB tahun 1973 perundingan diper­
cepat dengan tujuan mengakhiri si­
tuasi kolonial: Sejak adanya laporan 
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Komisi .Shackleton dari lnggris 
(1976), Inggris bersedia mengadakan 
perundingan mengenai masalah.· ke­
daulatan. Namun, ketika penduduk 
Malvinasdalam sebuah pemungutan 
suara tahlln 1981 jelas tetap ingin 
mempertahan\GlQ status qU9; delegasi 
Inggris kembali menyatakan. bahwa 
masalah kedaulatailtidak dapat dirun­
dingkan lagi. Hal iili kembali me­
najamkan' konfrontasi keduanya. 
Alasan-alaSan polltik dalam negeri, 
yaitu situasiekonomi AIgentina tahl.ln 
1981/1982 memburuk dengan dra­
matis, pertikaian-pertikaian internal 
dalam diri junta niiliter, menyebabkan 
Argentina akhirnya mendudukikepu­
lauan tersebut 2 April 1982. Gelom­
bang antusiasme nasional di AIgen­
tina' Icelihatannya menguatkan per­
hitungan pihak militer, reaksi Inggris 
sama sekali tidak diperhitungkan. Pe­
merintah Inggris yang juga karen a 
masalah ekonomi berada dalam si­
tuasi terjepit, lalu mengirimkan ar­
mada perang. AS memiliki kewajiban 
persekutuan terhadap keduanya,sde­
lah gagal menjadi perantara, melepas­
kan sikap netralnya dengan berpihak 
ke Inggris. Setelah berlangsung be­
berapa pertempuran laut dan peiam­
pasan kembali ibukota 'Port Stanley 
oleh Inggris, perangberakhir dengan 
menyerahnya ten tara AIgentina di 
Malvinas tanggal 15 Juni 1982. 
5. Kekalahan Argentina membe­
rikan dorongan . terakhir mundumya 
militer dari kekuasaan; perang untuk 
politik luar negeri itu tidak menye.:. 
b<ibkan AIgentina meninggalkan '. ku­
bu Barat, seperti dikhawatirkan sebe­
lumnya. Argentina yang demokratis 
tetap menyatakan' tuntutan-tuntutan 
Konnik Ogaden - KonHik Timur-Tengah 
seperti sebelumnya. Namun; Inggris 
teta p bersikeras -untuk: berunding me­
ngenai masalah kedaulatan. O~tober 
1986 terjadikonfrontal)ilagi ketika 
zone perbatasan Inggris meluas ke 
kepulauan tersebut sehingga merugi­
kan perjanjian perikanan antara Ar­
gentina dan Uni Soviet. Sejak itu, 
tidak ada hasiI-ha!>i1. perundingan, 
kontlik itu tetap bagaikan api dalam 
sekam. 
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Konnik Ogaden -> Etiopia, Soma­
lia. 
Konnik Timur-Barat nonblok, 
perang di Dunia Ketiga, Kontlik Uta­
ra-Selatan, persenjataan. 
Konnik Timur-Tengah Pokok 
Konflik Timur-Tengah adalah per-· 
tikaian dua bangsa mengenai haknya 
alas tanah Palestina. Akibat perang 
Arab-Israel sejak tahun 1948, konflik 
ini meluas menjadi konflik teritorial 
negara antaraIsrael dengan negara- . 
negara Arab tetangganya. Akar his­
toris Konflik· Timur-Tengah terletak 
di Eropaabad ke-19. Reaksi terhadap 
antisemitisme yang makin tumbuh di 
Eropa memunculkan gerakan zionis­
me politik yang bertujuan mendirikan 
sebuah negara Yahudj di Palestina, 
agar dapat menciptakan sebuah rumah 
nasional untuk komunitas kepercaya­
an Yahudi. 
Setelah Perang Dunia I palestina 
(sebelumnya bagian dari Kerajaan 
Osmania) sebagai mandat liga bang­
sa-bangsa diserahkan ke Inggris yang 
sudahsejak tahun 1917 wajib mem­
bantu membangun sebuah "rumah 
nasional" bagL orang Yahudi (Bal­
four-Declaration). Inggris membantu 
perpindahan orang YahudLKarena 
kekuatan mereka di keuangan, pe­
ngetahuan teknik, dan melalui pem­
belian tanah secara sistema tis, bisa 
makin mendesak penduduk Arab. 
Protes-protes orang Arab terhadap 
kolonialisme pemukiman zionis (a.1. 
mogok umum tahun 1936-1939) mu­
la-mula menekan Inggris, lalu me­
ngurangi imigrasi Yahudi sejak tahun 
1939. Imigrasi i1egal yangberlang­
sung terus terutama sejak akhir Pe­
rang Dunia II, menimbulkari konflik 
Inggris-Yahudi yang mulaimeluas ke 
pertikaian-pertikaian kekerasan antara 
orang Arab dan Yahudi. 29 Novem­
ber 1947 'PBB memutuskan mem­
bagi Palestina menjadi dua negara 
(s\'lbagian Arab dansebagian Yahudi) 
dan sebuahzone internasional(Ye­
rusalem). Rencana pembagian ini (re­
solusi PBB 183) menemui kegagal­
an. 14 Mei 1948 orang Yahudi mem­
proklamasikan negara Israel. Sehari 
kemudian, terjadi perang Arab-Israel 
pertama, yang menyebabkan. Israel 
dapat meluaskan kawasan negaranya 
dan sekitar 750;(lOO • pengungsi Pa­
lestinakehilangan tanah air. Yordania 
menganeksi tanah. Yordan -Earat; 
lalur Gaza berada di bawah admi­
nistrasi Mesir. Status quo baru men­
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jadi tema konfrontasi total antara Is­
rael dan negara-negara Arab yang 
bersatu (..... gerakan Pan), terutama 
karena permusuhan terhadap negara 
Yahudi. Untuk mendapatkan dUkung­
an kepentingannya, negara-negara 
Arab ini lalu mengacu ke Barat dan 
tahun 1956 ikut ambil bagian dalam 
"ekspedisi mengbukum" Mesir dalam 
rangka krisis Suez yang dilakukan 
oleh Inggris dan Perancis. 
Sejak pertengaban tabun '50-an 
Kontlik Tlmur-Tengab menjadi fo­
kus Konflik Timur-Barat, AS berada 
di pibak Israel dan Uni Soviet dengan 
bantuan negara-negara Arab yang ber­
orientasi sosialis dan anti-Barat (Me­
sir, Suriah) berusaha memasukkan ke­
pentingan strategi globalnya ke ka­
wasan tersebut. 
Juni 1967 dalam sebuah serang­
an (Perang 6 Hari) Israel berhasil 
mengalabkan Mesir, Yordania, dan 
Suriab, serta menduduki Semenan­
jung Sinai milik Mesir, Tepi Barat 
milik Suriah, Yerusalem Tlmllr dan 
Pegunungan Golan milik Suriah. A1d­
batnya, orang-orang Palestina dengan 
bantuan perjuangan'geri Ira dan da­
lam bentuk terorganisasi PLO, me­
nuntut tanah Palestina yang seluruh­
nya berada dalam kekuasaan. Israel 
dan menimbulkan masalah pengung­
sian dalam dunia itltemasional. 
November 1967 Dewan Ke­
amanan PBB dengan Resolusi 242 
berusaha menciptakan dasar-dasar un­
tuk jalan keluar politik masalah. 
KonfIik Tlmur-Tengah. Resolusi ini 
menuntut Israel mengundurkan diri 
dari seluruh daerahyang diduduki­
nya, memberikan semua negara di 
Timur Tengah hak atas· eksistensi 
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, yang tidak terancam dalam sebuah 
batas yang aman dan menuntut jalan 
keluar yang adil dari masalah peng­
ungsian. Sejak itu;butir-butir iDi 
menjadi elemen· inti' dalam banyak 
usaha perdamaian. Namun, tabun 
1967-~971 semua pendekatan me­
nemui kegagalan karena kurangnya 
kesediaan kedua pihak untuk me­
lakukan kompromi. Israel yang ma­
kin bersikap menolak karena adanya 
aksi-aksi teror PLO, mulai memba­
ngun perumahan-perumahan Yahudi 
di daerah yang diduduki. 
Mesir menjauh dari Uni Soviet 
. setelah meninggalnya 'Nasser tahun 
1970 dan perang Arab-Israel keempat 
bulan Oktober 1973 yang menguat­
kan kesadaran orang Arab karena 
berhasilmerampas kembali sebagian 
Semenanjung Sinai, menyebabkan 
pergeseran-pergeseran kekuatan Kon­
fIik Timur-Tengah pada tingkat inter­
nasional dan regional sehingga pada 
akhir tahun '70-an memperlihatkan 
kemungkinan sebuah jalan keluar po­
litis. Pemakajan "senjata minyak" 
(1973/1974) oleb 'OPEC dan makin 
banyaknya peng-akuan internasional 
kepada PLO serta tuntutan menen­
tukan diri sendiri oleh orang Pales­
tina, sejak tabun 1973 mengubah 
pandangan dunia dengan tidak meng­
uiltungkan Israel. Dalam rentetan Pe­
rang Oktober, AS dapat berperan 
sebagai perantara yang diakui (Kon­
ferensi Tlmur Tengah di Jenewa, De­
sember 1972, perjanjian gencatan 
senjata antara Israel di satu pihak 
dengan Mesir/Suriah di lain pihak 
tahun 1974/1975). Puncak prestasi 
AS sebagai perantara setelah muncul 
inisiatif perdamaian Presiden Sadat 
Konflik Timur-T~ngah 
.' ". - . 
dari Mesir (perjalanan ke Israel) ada­
lah Perjanjian Camp David (Septem­
ber .1978) yallg diharapkllD dapat· 
menjadi landasan untuk jalan keluar 
perdamaian yang menyeluruh, tetapi 
~enyataannya malah menjadi pena­
jaman baru Konflik Timur-Tengah. 
Perjanjian ini di satu .pihak mengan­
dung prinsip-prinslpperjanjian per­
damaian . bilateral antara Israel dan' 
Mesir dan di lain pihak merupakan 
sebuah rencana jalan keluar masalah 
Palestina: Tepi Barat dan Jalur Gaza 
akan mendapatkan administrasi sen­
diri untuk sebuah masa peralihan (di­
formulasikansangat kab!lr), !1ementa­
ra itu akan dirundingan status kawas­
an terseQut.. Hanya bagian pertama 
perjanjian itu direalisasi dengan per­
janjia~ pt;:rdamaian Israel-Mesir Ma­
ret 1979, penarikan din Israeldari 
Semenanjung Sinai sall}pai. April 
1982. Masal.ah pokok Konflik Timur­
Tengah, yaitumasalah Palestina, de­
ngan berbagai alasan tetap tidak ter­
pecahkan: a.. P~merinta!l Israel di 
bawah pimpinan Perdana Menteri 
Begin dengan Likud-Block yang na­
sionalis tidak bersedia mengakui ma­
salah Palestina (di antaranya intensi­
fikasi program pemukiman di. daerah­
daerah yang diduduki, aneksi Yeru­
salem TImur tahun 1980), Mei 1979 
perundingan otonomi dihentikan; b. 
negara-negara Arab di bawah pemim­
pin-pemimpin radikal (terutama Su­
riah, Libia, PLO)sejak semula me­
nolak perjanjian Camp-David. Sete­
lah penandatanganan perjanjian Is­
rael-Mesh tersebut,Dewan 'Liga 
Arab. memutuskan .memberlakukan 
boikot, umum terhadap Mesir (8.1. 
mengelUlirkan Mesir sebagai anggota 
Liga Arab, memutuskanhubungan 
diplomatik); c. sebagai reaksi ter­
hadap • revolusi di Iran (1979), pe-, 
nyerbuan Uni Soviet ke Afghanistan 
(1979) dan pecahnya 'Perang lrak­
Iran (1980), AS memperIihatkan 
kembali kepentingan g10balnya da­
lam politik Timur Tengah, dan kare­
nal,lya berdiri lebih dekat ke Israel 
(strategic consensus) sehingga tidak 
berlaku lagi sebagai instansi peran­
tara dan sebagai "rem" politik peng­
hunian yang dilakukan Israel. 
Juni 1982 -:+ Lebanon menjadi 
panggung utama Konflik Timur­
Tengah ketika ten tara Israel menyer­
bu masuk ke negara itu untuk meng­
hancurkan PLO yang melakukan pe­
rang geri Iya dari. Lebanon Selatan. 
Pengepungan kota Beirutselama ber­
minggu-minggu berakbir setelah ber­
langsung perundingan-perundingan 
dengan perantaraan AS dan pena­
rikan mundur pejuang-pejuang PLO. 
Inisiatif perdamaian akibat krisis Le­
banon menemui kegagalan di satu 
pihak karena sikap Israel yang me­
nolak keras mengembalikandaerah 
yang didudukinya sampai sekarang, 
dan di lain pihak juga dikarenakan 
Konflik Timur-Tengah setelah dike­
luarkannya Mesir dari kubu Arab dan 
pecahnya Perang Teluk, menjadi 
panggung pertikaian kepemimpinan 
Ara\:l. 
Sebuah inisiatif Presiden Reagan 
(September 1983) menginginkan ja­
Ian keluar masalah Palestina dan 
masalah pengungsian dalam rangka 
sebuah konfederasi Palestina-Yorda­
nia. Negara-negaraLiga Arab dalam 
bulan yang sama mengajukanran. 
cangan perdamaian (Pernyataan De­
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lapan Butir dari Fez); disamping 
tuntutan-tuntutan maksimal yang ada 
(a.l. penarikanmundur Israel dad se­
luruh daerah yang diduduld, pendirian 
sebuah negara Palestina dengan ibu 
kota Yei1lSalem Timur, dan untuk 
pertama kalinya merupakan pengaku­
an tidak langsung terhadap Israel ber­
isi kesediaan melakUkan > pemeeahan 
politik Konflik Timur~Tengah). Israel 
menolak kedua rencana' tersebut. 
Namun, perkembangan lanjut di Le­
banon yang menyebabkan tahun-ta­
hun berikutnya keinginan akan per­
damaian menjadi maldn jauh. Israel, 
berusaha mendamaikan Lebanon di 
bawah bendera Israel melalui perjan­
jian dengan presmen' Lebanon yang 
Kristen, A Gemayel (1983), mena­
jamkanperang saudara ya'ng sedang 
berlangsung dan selanjutnya meluas­
kan posisi kekuatan-kekuatanradikal 
Arab dan kelompok-kelompok fun­
damentalis Islam dengan bantuan 
Suriah. Dalamperkembanganini ter­
jadi suatu radikalisasidan tahun 1984 
terjadi perpecahan dalam PLO yang 
dapat diselesaikan tahun 1987, se­
~elah pemimpin PLO yang moderat, 
Arafat, kembali mengakui posisi 
maksimal'terdahulu orang Palestina 
(misalnyamenolak jalan keluar de~ 
ngan mendirikan dua negara). Tahun 
1985 Arafat bersama Raja Hussein 
dari Yordania berusaha membuat se­
buah usul perdamaian yang berisi 
pengakuan tidak langsung kepada Is­
raeL 
Pemberontakan penduduk sipil 
Palestina di tanah Yordan Barat dan 
Jalur Gaza (intifada) di aJ<hir tahun 
1987 dan sebuah langkah Raja Hus­
sein dari Yordania menyebabkan dari 
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pihak orang Palestina tercipta' per­
syaratan-persyarntan untuk "jalan ke­
luar dua negara" dalamkonflik Pales­
tina yang belumpernah ada sebelum­
nya. 
Juni 1988 Raja Hussein untuk 
terakhir kalinya menyatakan' merela:~ 
kan, TepiBaratyang dianeksiYor­
daniatahun 1950 dan sejak tahun 
1967 diduduki Israel, sekaligus 
mengakui pendirian' sebuah negara 
Palestina merdeka di bawahpimpin­
an PLO. Tanggal15 November 1988 
Dewan Nasional Palestina (PNR, par­
lemen Palestina' dalam pengungsian) 
. di Aljir memproklaIriirkan berdirinya 
negara Palestina di atas' tanahPales­
tina dengan ibu kota Yerusalem Ti­
mur. Sekaligus PNR ~ecara langsung 
mengakui Israel dan menolak segala 
bentuk terorisme serta menyatakan 
kesediaan PLO untuk melakukan pe­
rundingan langsung dengan Israel da­
lam sebuah koliferensi'perdamaian 
internasional. Dengan simpati in­
tifada, kekuatan-kekuatan praginatis 
di seldtar Arafat berhasiI menang. 
Hal ini'tidak berubah karena sikap 
menolak Israel serta pengakuan ter­
hadap PLO tahun 1988 oleh AS se­
bagai mitra 'perundingim. Alasan 
resmi Israel menolak mentah-mentah 
PLO sebagai pihak perunding adalah 
karena tujuan PLO sebenarnya'ingin 
menghancurkan Israel dan hal ini 
merupakan taktik sementara Israel. 
Politik pemukiman Perdana Menteri 
Shamir (Likud, koalisi dengan partai 
bilruh; tahun 1990 akan mencapai 
100.000 penghuni Israel), membuat 
jelas bahwa sampai sekarang Israel 
tidak bersedia meJepas tanah Yordali 
Barat (apalagi Yerusalem>Tiinur) 
Konflik Timur-Tengah ~ Konflik Utara-SeIatan 
ataupun memberikankemungkinan 
'partisipasi ekonomi, sosial, dan poli­
tik, yang ketiadaannyamerupakan 
penyebab utama dari gerakan intifada 
kepada penduduk Palestina. 
Sampai lanuari 1989. telah . 65 
negara mengakui negara P"ahistina se-­
cara resmi. 'Gambaran bahwa sebuah 
negara demikian langsung secara de 
facto merupakan bagian dari Timur 
Tengah yang damai, sekarang ini ke-­
Iihatannya sangat tidak pasti. Apalagi 
kekuatan-kekuatan radikal di dalam 
dan di luar PLO yang didukung 
Suriah dan dalam bentuk kelompok­
kelompok teror Islam fundamentalis, 
seperti sebelumnya merupakan poten­
si kekerasan dalam Konflik Timur­
Tengah, yangbersikap menolak jalan 
keluar dua negara: " 
Kepustakaan: F. Schattlin;/D~ Krise Nahost, 
Eine Quel/msammlung,. :6~tadt 1976; 
United Nations, Die UN-Resolutiimen zum 
Nahost-KonfliJa, Berlin 1978; 1. Bunzel, Israel . 
una die Palilstinenser. Die Entwkklung cines ; 
Gegensatze.s, Wien 1982; Ch. Hacke, Ameri­
kanische Nahostpolitik. Kontinuitiit una Wandel 
von Nixon bis Reagan, Munchen, dll., 1985; A 
F1~es, Intifada. Au/sland tier Paliistinenser, 
Berlin 1988; T. KoszinowskilH. Mattes (ed), 
Nahast Jalirbuch 1987,' Opladen 1988; U. 
Steinbach" "Isrl\elisch-Arabischer KoofIikt", 
dIm.: SteinbacbIR. Robert (ed.), DerNahe una 
Mililerer Osten,' vol. ·1, Opladen, 198~, him. 
639 <1st.; A Hottinger, . "Arafat~Frieden- . 
sangebots an ISrael", dlm.: EA20 (1989), him. 
39 dst. bt/ah 
Konflik Utara-Selatan Menandai 
konfrontasi antara negara berkembang 
dan negara industri yarig menjadi ma­
salah pokok hubungan internasional 
dalam paro kedua abad ini.Konflik , 
iniberdasarkan' perbedaan peluang­
peluaIig· pembangunan politik dan 
ekonomi . aritara negaraberkembarig 
depgan negara industri. Merupakan 
masalah konflik kepentingan politik 
pembagian dan ekonomi luar negeri 
antara pibak-pihak berkonflik, ma­
sing-masing . dilengkapi dengan po­
tensi pengaruh dan kekUasaan yang 
sangat tidak seimbang. Hubungan 
konflik yang l),da tidak dapat dicakup 
secara jelas dengan nama Utara-Se.­
latan yang berorientasi geografis ka­
rena di satu pihak tidak semua negara 
di sebelahutara burbi termasuk negara 
berkembang dan di lain pihak negara­
negara sosialis Timur yang terletak di 
utara juga sulit dimasukkan dalam 
negaraindustri. Utara-Selatan meru­
pakan nama antaranegara industri 
Baratdartnegara berkembang di 
Afrika, Asia, dan Amerika Latin se­
hinggasebenarnya merupakan Kon­
flik Barat-Selatan, yang mempunyai 
perigaruh pentingClalam Konflik 
Timur-Barat. 
Persepsi konfrontasi antara. ne­
gara industri dan negara berkembang 
sebagai Konflik Utara~Selatan muir 
cui dengan terjadinya krisis minyak 
di awal tahun '70-an. Krisisminyak 
disebabkan kenaikan harga minyak 
bumi' secara sepihak olen negara­
Iiegara produser yang tergabungda­
lam "OPEC Arti sumber daya energi 
yang sedikit itu di satu pih~k me­
nyebabkan jelasnya pOsisi ketergan­
iungan negara industri terhadap 
energi dan bahan' mentah, di lain 
pihak memungkinkan negara berkem:­
bang melakukan strategi ancaman 
dengan landasan solidaritas terhadap 
negara industri. Dalam sekejap, 
Dunia Ketiga mUDeul sebagai faktOr 
kekuasaan . baru dalam politik dunia, 
dengan tujuan menghapuskan per­
bedaan struktur melalui tata ekonomi 
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dunia baru. Tuntutan utamanya ada­
lah sebuah °tata ekonomi dunia baru 
dengan elemen-e!~men pokok prog- . 
ram bahan men.tah yang ter-Ointegrasi 
dan khu,sus. 'Dana Bersama. Mes­
kipun pertikaian mengenai tata. eko- . 
nomi dunia baru sejak itu merupakan' . 
inti politiskonilik, jangkauannya me­
Iiputi semua tingkat hubungan antara 
negara industri dan negara berkem­
bang, aJ. sistem mata uang dunia 
baru, °tata informasi dunia baru, 
pengaturan. baru. pemanfaatan lautan. 
Dari semua tuntutan Dunia Ketiga ini 
sampai kini s~dikit yang' telah te­
realisasi dan itu pun telan menyim­
pang jauhdari konsep-konsep se-. 
mula. SekaJigus terlihat bll~wa soli­
<iaritasantamegllra Dunill Ketiga te- . 
rus menurun. Sejakawal tahun' '80- , 
an daiam hubu~gin Utara-Selatan. te- . 
lah tercapai kembali situasi awal 
yang ditentukan oleh. hegemoni dan. 
ketergantungan. DuniaKetiga setelah 
kemunculannya melawan hegemoni 
negara industri melalui pembentukan 
kekuasaa,n tandingan di tahun '70-an, 
kembali jatuh ke' situasi ketidakber­
dayaan. mil ini .disebabkan oleh ber­
bagai faktor: kesenjangan perkem­
bangan yang.makiri be&ar antamegara 
b~rk~l1lbang, y:ang menimbulkan per­
bedaanpenemPatan titik berat dalam 
hUbungan me.reka masing-masing ke 
neg~ra industri ..dan melemahnya ke­
mampuan bertindak Dunia Ketiga se­
bagai tokoh intemasional; krisis eko­
nomi dunia terberat sejak tahun '30~ 
an,yang terutama· sel\ali mengena 
Du'nia Ketiga dengan sangat negati(; .• 
krisis pertumbuhan, !ffis,is utang, dan. 
krisis pangan <Ii. tahun '80-an; jatuh­
nya harga bahan mentah; protek­
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sionisme negara industri terhadap pe­
saing-pesaing dari Dunia Ketiga; 
turunnya arti OPEC dan hilangnya 
karakter . mereka sebagai model or­
ganisasi kekuatan tandingan dari Du­
nia . Ketiga. Setelah berlangsung se­
puluh tahun perundingansampai per­
tengahan tahun 1984, tidak. ada. ele­
men dari tata ekonomi dunia baru 
yang terealisasi-sebuah indikasi ta­
jamnya Kontlik Utara-SeJatan. Sejak 
itu, kelihatannya hanya dalam kasus 
Dana B.ersama yang .dalam waktu 
dekat akan memberikan nasi I. 
Kepustakaan: AG. Friedrich (00.), Dcr Nord­
SUd-Dialog zu Beginnder 80cr Jobre, .Baden­
Baden 1982; G; BraWl, Nord-Siid-Konfiikt iInd 
EntwicMungspOiirik, Opladen 1985; 1. BeIZ, 
'Nord-Siid:Beziehungen", dim.:'D. NohienlP. 
Waldmann (ed.), Dritle Well,Miinchenaurich 
1987, hlm. 390-398; H. E1seohaos, Nord-SUd­
Beziehungen. Geschichle-Politik-Wirtschaft, 
Stuttgart ~987 (eel. ke~2); D. NohleolR. Wag­
ner, "Nord-Sii<\-Kooflikt", dim.: W. Woyke, 
Netzwcrk Wellpolitik, Opladeo 1989. dnfra 
Kongo (Brazzaville) Republik (Rak­
yatsejak tahun 1970) Kongo me­
rupakan negara Afrika Hitam pertama 
dengan partai kei>atuan yang menya­
takan did marxis-Ieninis dan prole­
taris. Sejak sekitar dua dasawarsa, 
partai ini berusaha membangun ne­
gara, ekonomi, dan masyarakaf menu­
rut priusip-prillsip dasl!r • sosialillme 
i1miah..Tahun 1988 negara int-me­
miliki utang per kapita tertinggi di 
Afrika. 
1: Luas Kongo (342.000 km2) 
dalam beberapa hal terbagi menjadi 
bagian utara dan bagian selatan yang 
jelas berbyda: a. secara geografi-iklim: 
dataran,tinggi Bateke yang terletak di 
sebelah utaradan.berpadang rum put 
di dekat ibu kota Brazzaville (sekitar 
470.000 penduduk) serta. hutan hujan 
Kongo (Brazzaville) 

tropis yang sulit dijalani dan daerah 
 memblokade-begitu juga penyelun­
rawa dimuara Sungai UQangi dan dupandarinegara-negara tetangga, 
Kongo, di selatan terletak daerah terutama dari Zaire-perluasan sektor 
dataran tinggi Niari yang subur; b. pengolahan. Ekonomi kayu (tahun 
secara derriografi: perkiraan 1,4 juta 1969 masih meliputi 60% ekspor, 
penduduk berasallebih dari 70 etnis, tahun 1987: 5%) telah kehilangan 
dapat dibedakan antara M'Boschi maknanya. Pendapatan dari minyak 
(16%) yang mendominasi daerah mula-mula digunakan sebagian besar 
utara, semen tara di selatan hidup untuk perluasan lanjut aparat negara, 
anggota-anggota kelompok Kongo . dalam jangka pendek menciptakan la­
. (Bakongo, Basundi, BalaH, dsb.) yang pangan kerja, tetapi kemudian me­
berjumlah 40% dari penduduk naikkan pengeluaran untuk personal 
keseluruhan; c. 60% penduduk hidup sebanyakdua kali lipattahun .1978­
sepanjang . jalur keretaapi Pointe . 1982. Haluan sosialis dalam politik 
Noire (Iaut)-Brazzaville, tempat ber­ ekonomi yang dicanangkan sejak ta­
langsungnya sekitar 90% perdagangan hun 1970, terbatas terutama pada na­
luar negeri. Sementara itu, daerah sionalisasi seluruh perusahaan asing 
hutan hampir tidak berpenghuni yang ada dan pembangunan usaha­
(sekitar 30.000 orang Pygmaen). Hal usaha sejenis. Tetap bertahan domi­
tidak tertahan adalah urbanisasi, ter­ nasi sekitar 200 perusahaan Perancis. 
utama kaum remaja dari daerah utara Ekonom~ upeti, ketidakmampuan ~e­
dim tengah, menyebabkan di per­ pemimpinan . dalam perusahaan ne­
kotaan setiap tahunsekitar 60.000 gara, dan tidak adanya moral kerja, 
tenaga kerja berdesak-desakan di pa­ menyebabkan sejak akhir tahun '70­
sar kerja sehingga terus menaikkan an kenaikan defisit bersamaan de­
angka • pengangguran. ngan jatuhnya harga minyak sejak 
2. Sumber. pendapatan terpenting tahun 1986 dan sekaligus turunnya 
ekonomi Kongo adalah eksploitasi kurs dolar, bengkaknya utang luar 
minyak bumi (tahun 1987 sekitar negeri menjadi 1.000 miliar F CFA 
90% hasil ekspor, 75% penerimaan atau 1,5 kali PNB (beban utang tahun 
pajak, dan 50% PDB) yang dikem­ 1987 adalah 45% niIai ekspor). Prog­
bangkan tahun '70-an. Pendapatan ti­ rampenghematan yang dituntut 
dak dipakai untuk mengataSi keku­ ·IMF (a.1. restrukturisasi sekitar 100 
rangan struktural ekonomi Kongo. perusahaan. negara dan swastanisasi 
Pertanian sangat diabaikan. Pangsa yang paling tidal< berjalan) belum 
pertanian' pada PDB tahun 1987 ada­ dapat terpenuhi meskipun berlang­
lah 8%, kurang dari 1% lahan diman­ sung pemecatan ratusan pegawai ne­
faatkan untuk pertanian, impor bahan . geri (80.000 pegawai negeri). Penge­
pangan melonjak dua kali Iipat antara luaran negara tahun 1985: 330, tahun 
tahun ·1982 dan tahun 1985 saja. 19.87 turun: 180, dan turun lagi tahun 
Jaringan jalan raya yang tidak men­ 1989: 121 miliar F CFA, tetapi akhir 
cukupi menghambat pengadaan Braz­ tahun 1988 pendapatan tidak dapat 
zaville dengan bahan pangan dan menutupi kewajiban lancar. Sektor 
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swasta tetap saja tidak' dapat me­
nyumbang "banyak untuk menghidup­
kan ekonomi meskipunsejak herera­
pa· tahun dijanjikan situasi-situasi 
yang menarik untuk' investor asing. 
Dalam perdagangan luar negeri, po­
sisi ekspor AS di tahun '80-an berada 
di tempat teratas (t<'lhun·1987: 45,5%, 
Perancis'15%, ME 48%); Sementara 
neraca perdagangan kUrang lebih se­
imbang (tahun 1987 impM296 miliar 
FCFA, ekspor' 281 milia! F CFA), 
neraea pembayaran memperlihatkan 
defisit yang kronis (tahun ;1986: 200 
miliar F CPA, tahun 1987: 150 miliar 
F CPA). 
3. Presiden F. Youlou yang ber­
kuasa sejak kemerdekaan (1960), di­
gulingkan oleh sebuah pemogokan 
umum (1963). Pemerintah pengganti 
dijalankaIi olehmiliterdan illtelektual 
(partai kesatuan: sej<'lktahun 1964: 
Mouvement National' de la Revolu­
tion/MNR, sejak tahun 1970 menjadi 
Parti Congolais du TravailfPCf), 
melakukan haluan kiri radikal secara 
verbal untuk politik dalam dan luar 
negeri. Tenaga pendorong selain seri­
kat buruh adalah orgariisasi pemuda . 
dari pactai. Dengan tingkat penye-' 
kola han tertinggi di Afrika' Hitam 
(sekarang: 95%), tidak mendapatkan 
kemungkinan . kerja yang memadai 
sehingga menciptakan massa peng­
angguran yang sebagian besar terdiri 
atas remaja dan mudah dipolitisasi 
serta tidak bisadikendalikan oleh 
pemerintab. Meskipun ad<idoktrin ne­
gara J:'anp marxistis-Ieninis, terbentuk 
sebuah . kelas negara (punalk pim­
pinan partai, militer, administrasi) de­
ngan privilese-privilese yang meng­
undang kritik dari pelajar, mahasiswa, 
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(:ian serikat buruh (banyak demon­
strasi masSa) terutama sejak tabun 
1953. Hal ini' dan persainganyang 
terus ada antara sistem. patron yang 
ditentukan terutama oleh ·tribalisme 
menyebabkan rezim-rezim di Kongo 
tahun '60-an dan '7~an ditandai oleh 
ketidakstabilari politik secara terus­
menerus. Tahun 1977Presiden Mas­
semba-Debat (1963-1968) membu" 
nuh penggantinya, M. Ngouabi. Pre- . 
siden baru,Y~ Opango, dijatuhkan 
lahun 1978 dalam sebuab kudeta le­
gal oleb saingan pribadi,D.S. Ngues­
so, seperti pendabulunya, adalah se­
orang militer sejak tahun 1963. Dam­
'pak paling jelas dari baluan mantis 
sejak tahun '60-an terlihat dalam per­
undang-lIndangan (UUD tahun 1963, 
1970, 1973, 1977, 1979) yang mem­
,berikan kedaulatan rakyat sejak tahun 
1970 untuk sementara waktu ke partai 
kesatuan yang kurang dari 200 ang­
gota; tahun 1970-1973' dan tahun 
1977-1979' malab menghapuskan 
parlemen. Tata ekonomi dan masya­
rakat tidak banyak mengalami per­
ubahan, meskipun perubaban sosialis 
makin keras diserilkan. Juni 1991 
Andre Milorigo menjadi pimpinan 
suatu pellierintahan sei:rii-mtara sampai 
diadakall pemilu tahun' 1992; No­
vember 1991disahkan UUD baru. 
Kepustakaan: H. Bertrand, Le; Congo, Paris 
1975; G.N.T. Hung. Agricultural. and' Rural 
Development in the People's Republic of 
Congo, Boulder 1986; V.T. I.e Vine, "Military 
Rule in the People's Republic of C~go', 
dim.: J.W. Harbeson (ed.), Tile Mililary in 
African PO/ilics, New York 1987, hIm: 123­
140; Le Congo, banlieu de Brazzaville, Poli­
rique Africaine 31, 1988; C. AllenJM. Radu, 
Benin and the Congo, London 1989; Die Welt, 
"B1utige Unruhen iiberziehen Afrika", dim.: 
BMZ-Spiegel der Pr~se, 2WH. liz 
Kongres Naslonru Afrika - koperasl 
Kongtes' Nasional Afrika -+ ANC. 
KonradAdenauerStiftung -+ KAS. 
kontingentasi -+ GAIT. 
Konvensi Afrika untuk Hak Asasi 
Manusia -+ hak asasi manusia. 
Konvensl Amerika untuk Hak Asasi 
Manusia -+ hak asasi manusia. 
Konvensi mengenai PerUndungan 
Keanekaragaman Hayati· Merupa­
kan hasil Konferensi Lingkungan Duo. 
nia di Rio de Janeiro, Juni 1992; 
Tujuannya adalah perlindungan di se­
luruh dunia terhadap jenis-jenis he­
wan dan tumbuhan serta rulmg hidup­
nya. Sementara negara industri meni­
tikberatkan perlindungan jenis dalam 
ruang hidup aJaminya, negara ber­
kembang menginginkan suatu alih 
teknologi yang luas. Amerika Serikat 
menolak menandatangani konvensi 
ini dengan alasan a.l. bahwa konvensi 
ini menghalangi bioteknologi dan 
berlawanan dengan perlindungan hak 
paten.' Lebih dad 150 negara menan­
datangani kOlivensi ini. 
Kepustakaan: Die Beschlusse des Umwe!tgip­
fels:. Konventiontm ZIIm KJima-und Artenschutz, 
Silddeutsche Zeitung 15 Juni 1992, dhn.: 
BMZ-Spiegel de!' Presse 12/92, him. 396. dis 
Konvensi mengenai Perubllban Ik­
lim' Hasi\.· Konferensi .Lingkungan 
Dunia di Rio de JaD<~iro, Juni 1992. 
Pusat perhatian konvensi ini adalah 
tujuan menurunkan. kadar eillisi COz 
di seluruh dunia pada ti~gkat tahun 
1990. Namun, konvensi ini tidak me­
nentukan sampai kapan batas penu­
runan ini dilakukan. Amedka Sedkat 
menentang konvensi yang ditandata­
ngani oleh lebih dari 150 negara. 
Kepus!.kaan: Die Beschlilsse des Umwe1tgip­
fels: Konventionetl zwt. KJima-und Artenschutz, 
Silddeutsche Zeitung . 15 .funi 1992,· dIm.: 
BMZ-Spiegel der Presse 12192, him. 396~ dis 
Konvensi Pengungsi PBB' -+ peng­

ungsi. 

koperasl Dilakukan di seluruh dunia 

di bidang ekonomi yang sangat berc 

beda-beda. Harapan khusus dikaitkan 

dengan negara berkembang, tetapi 

sampai ldni hanya sedikit yang ter­

penuhi. 

1. Clri-ciri/struktur internal: ko~ 
perasi adalah komunitas manusiade­
ngan keanggotaan dalam sebuah usa­
ha bersama dandikendalikan secara 
. demokratis serta oortujuan memper­
baiki· situasiekonomi dan sosial me­
reka; Pengertian ini mencerminkan 
karakter ganda koperasi yang rumit, 
tetapi menguntungkan. Koperasi me­
rupakankomunitas manusia dan se­
buah perusahaan. Selain' itu, tujuan 
telah ditetapkan secara jeias, yaitu 
perbaikan situasi anggotanya. Pada 
gilirannya koperasi mempunyai per­
bedaan pokok dengan sebuah per­
usahaan modal: dalam koperasi bel'la­
ku . aturan main. yang demokratis (1 
orang-1 suara, pemilihanyang selalu 
ada, prinsip suara terbanyak; tidak 
ada diskriminasi terhadapkelompok 
minoritas). . 
Elemen ekonomis terpenting ada­
lah kriteria identitas: anggota-anggota 
merupakan' pemilik dan penarik man­
faat (Iangganan, pemasok;pekerja) 
perusahaim mereka. Latar belakang 
gagasan ini adalah sejumlah prinsip­
prinsip koperasi, ada yang bersifat 
doktrin dan ada yang pragmatis, ber­
landaskan gans pionir dad Rochdale 
(niisalnya kenetralan politik danke­
'percayaan, pimpinan dan pengawasan 
yang demokratis, penjualan tunai de­
ngan harga pasar dan pembagian keo­
untungan, jumJahanggota yang tidak 
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kopemsi 
terbatas, pendidikan perkoperasian). 
Selain itu, yang dikenal sebagai ini­
siator-inisiator koperasi dj dunia ada­
lah R. Owen, Ch. Fourier, L. Blanc;:, 
H. Schultze-Delitzsch, dan F.W. Raif­
feisen. .Bapak koperasi Indonesia 
adalah Moh. Hatta. Koperasi me­
miliki paling sedikit·4 organ. a. Rapat 
anggota yang dapat diikuti seluruh 
anggota. Rapat ini berlangsung paling 
·sedi.kit setahun sekali. Dalam 	 rapat 
anggota diambil keputusan-keputusan 
mengenai kelompok serta' masalah­
masalah lain yang penting (anggaran 
dasar, pemilihan gremium pemimpin, 
laporan tahunan, dsb.) yang dilakukan 
berdasarkan prinsip 1 orang-l suara. 
b. Pengurus, terdiri atas paling sedikit 
5 anggota koperasi yang kebanyakan 
dipilih oleh rapat anggota untuk masa 
kepengurusan satu tahun (Iebih baik 
3 tahun). Tugas mereka adalah me­
nyiapkan atau mengambil keputusan 
kepemimpinan untuk kelompok dan 
usaha. c. Dewan pengawas: terdiri 
atas paling sedikit 3 anggota koperasi 
yang biasanya dipilihiditentukan oleh 
rapat anggota. Mereka melakukan 
pengawasan kepemimpinan usaha dan 
keputusan pengurus demi kepenting­
an anggota. d. Pimpinan perusahaan: 
anggota atau bukan anggota koperasi. 
Ia bekerja atas tugas dari pengurus 
dan bertanggung jawab kepadanya 
(tidak langsung ke capat anggota). 
Karena pengetahuannya, dalam per­
usahaan sering menjadi pimpinan se­
benarnya dari kopecasi. Ada banyak 
kemungkinan untuk mengikutserta­
kan anggota ke keputusan sosial dan 
perusahaan (komite untuk kredit, di­
siplin, pembangunan gudang, masalah 
transportasi, dsb.). Selain itu, koperasi 
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dinegara berkembang makin banyak 
memakai kemungkinan mendelegasi­
kan pengujian ekonomi ke lembaga­
lembaga eksternal (asosiasi, perusaha­
an akuntansi). 
2. Tipe-tipe kcperasi: koperasi 
pertanian, konsumsi, tabungan dan 
kredit. kerajinan, industri, pemba­
ngunan· perumahan, asuransi,. peng­
adaan listrik, pengadaan air, pendidik­
an, hiburan, danbanyak macam lagi. 
Koperasi-koperasi ini memenuhi tiga 
fungsi ekonomi pokok untuk para 
anggotanya: mencari, menjual, dan/ 
atau memproduksi (mengolah) barang 
dan jasa. Fungsi-fungsi ini sering di­
jalankan sekaligus (misalnya koperasi 
pertanian: mencari bibit, pupuk, kre­
dit. barang konsumsi, pemasaran pro­
duk pertanian, produksi ber.iama para 
anggota dan/atau pengolahan lanjut 
prod uk-prod uk anggotanya; mena­
bung: koperasi multi-aktif). 
Selain pembedaan fungsional ini 
ada juga koperasi berdasarkan tang­
gung jawab (terbatas pada tabungan 
modal atau jaminan yang secara tidak 
terbatas meliputi semua nilai kekaya­
an anggota), keterbukaan (kemung­
kinan menjadi anggota untuk semua 
orang yang berminat atau terbatas 
hanya untuk kelompok sasaran, mi­
salnya petani kedl), saling ketergan. 
tungan antara anggota dan usaha ko­
perasi (antara kelompok yang benar­
benar autarki dengan kegiatan yimg 
tidak berorientasi kelompok), dan, 
tingkat integrasi (koperasi primer de­
ngan anggota sebenarnya sebagai 
anggota dan koperasi sekunder de­
ngan koperasi primer sebagai ang­
gota). Perilaku terhadap sesama ang­
gota, gremium pemimpin, dan usaha 
koperasl 
koperasi berbeda-beda meDurut jenis 
daD tiDgkat solidaritas kelompok, par­
tisipasi dalam ptoses komuDikasi daD 
peDgambilaD keputus8D, partisipasi 
dalam usaha koperasi. PeluaDg keber­
hasilan dan berbagai· tipe koperasi 
juga tidakdapat dinilai secara ke­
satuan. 
3. Harapan perkembangan dan 
faktor-faktor keberhasilan: khususnya 
agen-agen pembanguDaD iDtemasio­
nal memiliki harapan besar akan sum­
bangan koperasi uDtuk proses pem­
baDguDan. FUDgsi-fungsi pembangun­
an yang diperhatikaD sebagai berikut. 
a. PerbaikaD situasi anggota melalui 
harga tinggi dalam penjualan (rendah 
pada pencarian); akses ke kredit; 
jaminan penjualan; mendapatkan ba­
rang-barang bemilai tinggi; pemba­
yaran yang sesuai dengan produkti­
vitas, dab. Suatu' "pengisapan" ang­
gota melal ui usaha koperasi tidak ada 
dari motivasi keuntuDgan (kecuali ka­
rena administrasi yang tidak efisieD). 
b. Situasi aDggota yaDg lebih baik 
melalui penjaminan kelompok, inte­
grasi sosial, dan kenaikan sosial. c. 
Situasi lebih baik secara kultural me­
lalui proses komunikasi; iDformasi, 
dan peDdidikan internal (yang ditun­
jang). d. PerubahaD makro-ekoDomi 
dan perubahaDsosial melalui pengak­
tiran persaingan deDgan menguntung­
kan pendudukyang lebihmiskiD 
(pemerataan pendapataD yang diha­
silkan, penciptaan sebuah lapisan me­
nengah, rangsangan .untuk pertum­
buhan ekoDomi, lebih banyak keadil.: 
an sosial dan ekonomi .serta peluang 
kenaikan sosial, sehinggapotensi pri­
badi pemimpin dapatlebih baik di­
gUDakaD dalam proses pembaDgun­
an). 
. Di Degara berkembang terlihat 
adanya diskrepansi besar antara apa 
yang secara teoretis mUDgkin dengan 
hasil-hasil kerja koperasi sebenamya 
yang dicapai. Penyebab pokoknya 
adalah kurang diperhatikaDnya faktor­
faktor: a. keterbukaan sosial dari ko­
perasi dan kesediaan melakukan poli­
tik ekspansi secara aktif; b. kesediaan 
melakukan inovasi oleh pemimpin 
koperasi; c. komunikasi yang inteDsif 
antara gremium pemimpiD dengan 
aDggota; d. menggali potensi pem­
biayaan sendin melalui raDgsangaD 
untuk menabung; e. sanksi jika mela­
kukan pelanggaran dari perjanjian 
bersama; f. pendidikan dan pendidik­
an lanjut para anggota secara per­
manen; g. mtasi daD jabatan pemim­
pin; h. tujuan perencanaan yang se­
suai dengan realitas; i. integrasi (ko­
perasi) dengan koperasi-koperasi laiD­
nya; j. mempeDgaruhi negara dalam 
hal sebuah sikap netral dan berke­
mauan baik. 
Seperti perorangan, sebuah kope­
rasi jugalemah untuk dapatikut 
mempengaruhi proses pembangunan 
sehingga diperlukan bantuan dad 
struktur-struktur i ntegrasi horizontal 
dan vertikal yang kini telah ada di 
mana-mana. Bantuan politik pemba­
ngunan bisa: menguntungkan, tetapi 
perlu dibatasi pada langkah-Iangkah 
yang dapat dilakukan dan tidakber­
usaha mengekspor sebuah "model 
jadi" untuk mengembangkan kerja sa­
ma yang sesuai dengan tempat ma­
sing-masing, meskipun terdapatke­
samaan koperasi yang ada di seluruh 
. dunia. 
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Kepustakaan; D.W. Beneclre, Kooperotion und 
Wochstum in den EnlWickllmgsiiindern, TUbingen 
1973; B. Boettcher, KooperolUm undDenwlcrolie 
inlier Wu-lscluift, Tubingen 1974. db 
KoperaSi Pembangunan . Oikumene 
..:.. EDCS. 
Korea Selatan Kesuksesan 'indus­
trialisasi yang beror\entasi ekspor te­
lah membantu ekonomi Korea Sela­
tan mengalami ·take-off. (.... NIC). 
Tuntutan • partisipasi lapisan mene­
ngah yang baru muneul, telah men­
dorong ke suatu peningkatan • demo­
kratisasi sistem politfk. 
1. KoreaSelatan mempunyai luas 
99.143 km2 dengan penduduk 22 juta 
jiwa. Hanya 23% tanah yang tidak 
subur diolah untuk pertanian, 67% 
adalah daerah hutan, dan 10% meru­
pakan padang rumput dan areal pe­
mukiman. Korea Selatan sangat padat 
dihlini· (tahun 1987: 424 penduduk/ 
km2; bandingkan dengan Belanda: 
429 penduduk/km2). Bersamaan de­
ngan industrialisasi dalam 15 tahun 
terakhir terjadi • pelariandari pedesa- . 
an dan urbanisasi besar-besaran (ting­
kat urbanisasi tahun 1985: 65,4%). 
Dalam usaha mengemoongkan sentra­
sentra regional tercermin usaha-usaha 
desentralisasi pemerintah yang ingin 
mengatasi masalah *infrastruktur 
yang diakibatkan oleh * urbanisasi. Di 
ibu kota Seoul d.an daerah-daerah 
pemukiman di sekitarnya (9 juta pen~ 
duduk), biduphampir '1/4 penduduk 
Korea Selatan. 
2. Korea Selatan·merupakan satu 
dari sedikit negara berkembang yang 
mempunyai basis'etnis dan bahasa 
yang homogen. Kultur tuadan.tulisan 
tersendiri merupakan mata rantai pen­
ting dari identitas dan sejarah nasio­
nal. Dulu, Korea Selatan hampir se­
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lalu didominasi oleh tetangganya, 
Cina. Untuk melawan pengaruh hiai:, 
kerajaan Korea melakukan isolasi 
sehingga dikenal sebagai"kerajaan 
pertapa". Menguatnya kerajaan Je­
pang telah melepaskan. Korea dari 
daerah hegemoni Cina, tetapi hanya 
untuk menjadi koloni Jepang sekitar 
tahun 1910 (gubernur jenderal, sejak 
tahun 1942 menjadi propinsi). Selama 
26 tahun kekuasaan kolonial Jepang 
telah mewarnai kultur politik dan 
struktur ekonomi Korea. Jepang me­
ngembangkan Korea (pertanian, in~ 
dustri, infrastruktur) dengan sebelah 
pihak mengaeu pada kebutuhan-ke­
butuhan Jepang. Misalnya, Korea di 
tahun '30-an dipaksa mengirim se­
kitar separo produksi beras ke Jepang 
untuk dapat memberi makan secara 
murah para pekerja induStri di sana. 
Selain. itu, ada politik Jepang. yang 
mirip apartheid di bidang pendidik­
an, yang memungkinkan orang Korea 
hanya dalam pengecualian mendapat­
kan pendidikantinggi atau posisi 
pemimpin dalamadministrasi. Bahasa 
dan tulisan Korea pun dilarang oleh 
pengilasa kolonial. Tahun 1948 Dr. 
Syrigman Rhee betkliasa' di Korea 
. Selatan dengan bantuanbesar dari 
AS, di utara berkuasa Kim II Sung­
ditunjang komunis (-> Korea Utara). 
Perang Korea (1950-1953) yang di­
mulai . sebagai perang' saudara dan 
mendapatlcim dimensinya setelah ada 
campur tangan kekuatan-kekuatan 
asing, memisahkan negara itu men­
jadi dua sepanjang 380 Lintang Utara. 
Selanjutnya, "antikomunismedan 
ideologi berbaris ke utara" di Korea' 
Selatan menjadi alat penyatuideologi 
yang mengabsahkan . represi dalam 
Korea Selatan 
negeri sampai kini. April 1960 
Syngman Rhee dijatuhkan oleh de­
monstrasi-demopstrasi mahasiswa, 
kemudian berlangsung sistem kabi­
net yang demokratis, tetapi berumur 
pendekdi bawah. John Chang seba­
gai perdana menteri yang didukung 
oleh AS. Mei 1961 pemerintahan sipil 
Korea yang pertama dijatuhkan oleh 
sekelompok perwira muda dipimpin 
Park Chung Hee yang kemudian 
menjadi presiden. Penindasan politik 
yang maldn lama maldn kejam ber­
langsung selama 18 tahun, sebelum 
Park dibunuh oleh pemimpin dinas 
rahasianya sendiri (Oktober 1979) .. 
3. Di bawah. kekuasaan Park 
Chung Hee melalui UU Yushin 
(1972) menjadi tidak terbatas, strule­
tur ekonomi Korea Selatan berubah 
secara radikal. Dari negara pertanian 
terbelakang di tahun '50~an yang ek­
sistensi pemerintilhannya dapat terus 
bertahan atas' Idriman bantuan AS, 
dalam wakl:)J kurang dari dua dasa­
warsa menjadi sebuah NIC yang di­
tandai oleh industI;ialisasi pesat dan 
pertumbuhan yang menol)joL 
"Keajaiban ekonomi" makJn 
mengherankan sebab Korea. Selatan 
berpenduduk padat,. tetapi tidak. me­
milild • sumber daya alam yang dapat 
diandalkan. Penjelasan untuk .keber­
hasilan ini adalah penga,itan habis­
" - , '-,." .habi,san KQrea Sel.atan ke pembagian 
kerja internasional (artinya, terutama 
sekali pengisapan habis-habisan te­
naga kerja yang tersedia). Dengan 
landasan mempertahankan upahtetap 
rendah . melalui represi 9an penga­
wasan ketat 'serikat buruh, pemerin­
tah Korea Selatan berbasil mengun­
dang masuk modal asing· dan kredit 
sehingga masuk ke suatu ketergan­
tungan industrialisasi yang berorien­
tasi terutama ke pasar dunia. Akiba~ 
politik "ekspor habis-habisan" ini ti­
dak hanya pengukuhan tingkat .upah 
yang sangat rendah (dengan alasan 
persaingan), melainkan juga peng­
abaian secara sistema tis pertanian de­
ngan aldbat-akibat seperti pelarian 
dari pedesaan, terbentuknya perkam­
pungan kumuh, kurang makan (-. 
pangan), ·pengangguran dan keter­
gantungan dari gerak naik-turun di 
pasar dunia. 
Jumlah pekerja tahun 1985 ada­
lah seldtar 15 juta jiwa; di antaranya­
di pertanian dan perikanan sebanyak 
25% (tabun 1965: 58,6%), industri 
31 % (tahun 1965: 10,4%), dan sektor 
jasa 44% (tahun 1965: 31 %). Re­
strukturisasi yang dipaksakan mene­
Ian ongkos tinggi, misalnya tingkat 
pengadaan bahan pangan sendiri tu­
run dan tabun 1974 mencapai titik 
. rendab dengan angka65% (tabun 
1981:· 88%). Pengabaian pertanian 
Idni telab diakui pemerintab Korea 
Selatan sebagai titik terlemah da.Iam 
politik pembangunannya. Mesldpun 
dilakukan • reformasi pertanianseca~a 
menyeluruh 1949 (bersamaan dengan 
pemerataan tanah di Korea Utara), 
banyak petani keeH terjebak kembali 
dalam ketergantungan dari garapan 
(sekitar35% penduduk) dan tingkat 
hidup penduduk petani jauh; berada di 
bawah penduduk kota. 
4. Dalam jangka waktu lama 
Korea .Selatan menjadi contoh untuk 
•circulus vitiosus suatu industriali­
sasi yang bergantungdariluar negeri 
dan .. yang tidak sesuai dengan kebu­
tuhan penduduk dan pasar dalam 
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negeri. Karena untuk dapat meng­
ekspor. negara yang miskinakan ba­
han mentah itu pertama-tama harnS 
membeli material-material bahim 
mentah mahal yang akan diolah lan­
jut· dan membeli dari luar negen 
teknologi dan energi (minyak, batu 
bara) yang diperlukan untuk pengo­
lahan.. Sebligian besar industri kunci 
dan keseluruhan pengadaan minyak 
berada di tangan asing (terutama Je­
pang dan AS) atau harus dibiayai 
dengan kredit luar negeri. Keuntung­
an yang dibasilkannya sebagian besar 
mengalir kriluar (misalnya sebagai 
bunga modal) atau diinvestasikan da­
lam bentuk "joint venture. HasH-hasil 
pertanian dipertabankan secara buat­
an melalui harga beli yang ditetapkan 
oleb pemerintah, agar dapat mem­
berikan bahan pangan kepada pekerja 
dengan harga murab sebingga bagian 
untuk upab dari produk yang di­
hasilkan sekecil mungkin mampu 
bersaing di pasar dunia. Berdasarkan 
tingginya kadarimpor dari' produk 
yang diekspor,impor (barang me­
wah) Korea Selatan dalam· 20 tabun 
terakhir naik lebih cepat daripada 
ekspor. Dellgan demikian, "utang luar 
negeri Korea Selatan naik pesat 
(tahun 1981/1982 sekitar 25 miliar 
US$) sehingga membuat pengambil­
ankredit makin sulit. Kenaikan bu­
nga di tahun-tahun terakhir daneks­
por murah dati ana merupakan pu­
kulan untuk Korea' Selatan dan men­
jadi rangsangan untuk mengkhusus­
kan diri dan intensifikasi lanjut pro­
duksi (atas pengorbanan pekerja). 
Denganlatar belakang faktor-faktor 
ini jalan pembangunan yang ditelu­
suri oleh· Korea Selatan sampai akhir 
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tabun '70-an dinilai secara pesimistis. 
Terjadi perdebatan. apakab Korea Se­
latan dapat dijadikan model untuk 
negara berkembang lainnya. 
5. Perdebatan yang dimulai awal 
tabun 'SO-an mengenai NIC mulai 
mengubab pandanganpemerintah Ko­
rea Selatan: mereka menyetujui "di­
versifikasi industri yang tercermin da­
lam berpalingnya dari industrialisasi 
berat dan mengalibkan perhatianke 
elektronika, mikro-e1ektronika, dan 
teknologi informasi. Dengan demiki­
an, Korea Selatan tidak lagi berfungsi 
sebagai negaraberupab Iilurah, me­
lainkan mampu melakukan produksi 
kerja sarna dim pesanan melalui struk­
tur industri yang sudah maju dengan 
sebagian pekerja yang sudab mem­
punyai tingkat kualifikasi tinggi. 
Asumsi yang terbantah juga ada­
lah perlawanan, mogok, dan demon­
strasi yang diakibatkan "distribusi 
pendapatan yang tidak seimbang ha­
nya dapat dikendalikan secara repre­
sif: di awal tabun '80-an masih ter~ 
jadi pelanggaran-pelanggaran hak 
asasi manusia, pengejamnoposisi, 
dan' sensor pers (misalnya pemberon­
takan Kwangju pertengaban tahun 
1980); di tingkat sistem politik kini 
terjadi perubahan-perubahan penting. 
Hak-hak partisipasi berpuncak Juni 
1987 dalam gelombang demorlstrasi 
di seltiruh negara, terutama dilakukan 
oleh mahasiswa radikal melawan re­
zim Chun Doo Hwan yang berbasil 
berkuasa melalui sebuah kudeta miH­
ter tahun 1980, dan pengganti yang 
ditunjuk, yaitu Roh Tae Woo. Ber­
dasarkan dukungan luas mabasiswa 
melalui penduduk Korea Selatan dan 
mengingat Olimpiade yang dilailg­
Korea Selatan - Korea Utara 
sungkan September/Oktober 1988, 
Roh . secara mengejutkan dan tanpa 
syarat niemenuhi tuntutan oposisi. 
PemiJihan presiden langsung Desem­
ber 1987 yang menurut pengamat­
pengamatintemasional berlangsung 
relatif fair, memberikan kandidat re~ 
zim Roh sebuah mayoritas relatif se­
besar 36,6% dari suam yang diberi-. 
kan dan mengalahkankedua calon 
oposisi terpenting Kim Young Sam 
dan Kim Dae Yung yang saling be(­
tikai dan tidak dapat bekerja sama. 
Situasi awal pemilihan parlemen 
April 1988 dengan partai-partai opo­
sisi mendapatkan mayoritas mandat, 
juga mengejutkan: untuk pertama 
kalinya dalam sejarah setelah perang, 
partai pemerintah tidak mengendali­
kan parlemen. 
Kepustakaan: Du-Yul Soog. Wachslunt, Dify. 
latur und Ideologie in Korea, Bochum 1980; 
H.U. Luther, SihIkorea-ein Modell fiir die 3. 
We/I?, Munchen 1981; ibid, "Korea-Sud", 
dim.: HDW n, 8; 115 dst.,Hlimburg 1983; U. 
Menzel, In der Nachfolge Europas. 
AUlOzentrierte Entwicklung· in den oslasial .... 
chen Schwellenliindern Slid Korea, TaiWO/\ 
N&dlingen 1985; H. Maull dkk., Korea, 
Miinchen 1987; M. Pohl, "Siidkorea 1987/ 
1988: Der schwierige Weg zur Demokratie", 
dim.: Jahrbuch Drille We/, 1989, hlm. V8 
dst., Miinchen 1988. hul/fg 
Korea Utara . Republik Demokrasi 
Korea dalam rangka hubungan erat­
nya keUni Soviet dan Cina me­
napak sebuah jalan pembangunan 
dengan kepercayaan terhadap kekuat­
an sendiri, yang tidak ragu-ragu 
untuk bertikai dengan kedua adikuasa 
tersebut. Bagi wakil-wakil • disosiasi 
Korea Utara merupakan oontoh ke­
berhasilan suatu restrukturisasi eko­
nomi dengan eara memisahkan diri 
dari pasar dunia. 
1. Korea Utara meliputi 121.000 
km2, sekitar 55% teritorial Semenan­
jurig Korea (di Korea Selatan: 23%) 
dimanfaatkan untuk ekonomi pertani­
an yang sebagian besar bercoook ta­
nam (padi, jagung, jawawut, kacang 
polong). Pengadaan bahan bakar dan 
energi bertopang pada potensi ke­
kuatan tenaga air yang besar serta 
pertambahan antrasit dan batu bara 
cold at. Untuk pembangunan industri 
pertambangan dan industri. peng­
olahan yang bertopang kepadanya, 
adanya bijih besi, keom, nikel, wol­
fram, kobalt, mangan, tembaga, ti­
mah hitam, seng, aluminium, grafit, 
asbes, mika, dan banyak lainnya, sa­
ngatlah penting. Industri kimia selain 
batu bara juga berbasis kapur, barit, 
pirit, apatit, f1uorit, dan potas, serta 
tersedia batu dan tanah yang diper­
lukan oleh industri banguban. 
2. Menurut perkiraan PBB, ta­
hun 1985 Korea Utara berpenduduk 
sekitar 20 juta jiwa, meliputi 31% 
dari keseluruhan penduduk semenan­
jung tersebut. Sejak tahun 1982 per­
tumbuhan penduduk adalah 2;3%/ 
tahun, kepadatan penduduk mencapai 
167 orang!km2 (1985). Sekitar 4/5 
penduduk hidup di data ran rendah 
'danpegunungan di daerah barat dan 
sebuah jalur pantai yang sempit se­
panjang Laut Jepang. Untuk ke­
langsungan *industrialisasi yang di­
pakSakan ditransfer tenaga kerja dari 
pertanian ke industri. Hal ini menim­
bulkan kenaikari pesat jumlah pen­
duduk kota tanpa muncul fenomena­
fenomena pendamping yang negatif 
seperti di Korea Selatan (perkam­
pungan kumuh, •marjinalitas, peme-
Karan sektor jasa). Selain Pyongyang 
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· Korea. Utara 
(1,5 juta penduduk) terdapat paling 
sedikit delapan kota berpenduduk Ie­
bib dari 100.000 jiwa (tingkat ur­
banisasi tabun 1985: 63,8%). Tinggi­
nya pangsa .anak-aQllk, .remaja, dan 
umur sekolah (wajih ~ekolah umur 
10 tahun) dalam struktur pend\lduk 
dan tentara yang ~rjumJab 500.000 
orang, mempertahankan kuota ang­
katan kerja tetap rendah. Dari .inves­
tasi yang besar di sektor pendidikan 
(dengan titik L1erat pendidikan poli­
teknik) diharapkan dapat meningkat­
kan kemajuan .teknik di masa depan 
yang hemat ak!lu tenaga kerja, ber~ 
sama-sama dengan masuknya gene­
rasi lebib muda ke dunia kerja, da­
pat mengatasi masalah kekurangan 
tenaga kerja yang kronis. Diantara 
rep\lblik rakyat di Asia, Korea Utara 
memperIihatkau tingkat perkembang­
an yang relatif tertinggi. Keterbatasan 
kemungkinan meIDilih konsumsi in­
dividu diimbangi pengadaan kebu­
tuhan dasar yang sangat murah dan 
jasa sosial yang baik (tahun 1983: 1 
dokter untuk 417penduduk). 
3. SeteIah berlangsung masa pe­
nguasaan kQionial Jepang selama 35 
tahun atas Korea, tahun 1945 Uni 
Soviet menduduld bagian utara dan 
AS ba~an selatarr Semenanjung Ko­
rea. 38. Lintang Utara untuk semen­
~ra waktu menjadi pembatas zone~ 
zone kekuasaan. MemburuknY!liklim 
politik internasional jugamenimbul­
kan pertikaian dalam masyarakat di 
kedua bagian daerab,hanya dapat 
diselesaikan sesuai keinginan ma­
sing-masing penguasa pendudukan. 
Konflik antara kaum nasiomilis kiri 
dan kaum konservatif dengan deIDiki­
an terkristalisasi menjadi pertentang­
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an nasional utara-selatan yang makin 
memperdalam • pemisahan. Kelom­
pok-kelompok kiri Korea Utara di 
pengungsian (di Yenan/Ona,Uni So­
viet) kembali(di bawah perlindungan 
Uni Soviet) dan bersatu membentuk 
partai (komunis) burub, yang kemu­
dian menjadi tenagapendorong da­
lam front kesatuan nasional·.Refor­
'masi-reformasi sosial-revolusioner ta­
hun 1946 (perampasan milik orang~ 
orang Jepang dan milik tuan-tuan 
tanah kaya setempat, pembagian ta­
nah .dan UU sosial) melalui transfer 
• surplus pertanian ke industri dan 
bantuan teknik dari Uni Soviet, me­
mungkinkan keberhasilan di, tahap 
awal dan menyebabkan rezim baru 
menjadi populer di mata buruh dan 
petani, tetapimenyebabkan mengalir 
keluamya penduduk ke Korea Se­
latan. KeUka di Korea SeJatan berdiri 
Republik Korea dengan Rhee yang 
konservatif sebagaipresiden (dengan 
dukungan AS), di utara berdiri Re­
publik Demokrasi Rakyat Korea (9 
September 1948) dengan pemimpin 
partisan Kim II Sung sebagai pre­
siden. Usaba untuk mengakhiriper­
tikaiankekuasaan yang meluas men­
jadi masalah nasional secara militer, 
menyebabkan pecahnya Perang Ko­
rea (1950-1953). Dalam perang ter­
sebut tentara. AS dan PBB berada di 
pihak Korea Selatan, sementam su­
karelawan-sukarelawan Cina di pihak 
Korea Utara. Kecuali masalab per­
geseran teritorial, dampak lebih besar 
adalah perang yang membawa ba­
nyak kerugian untuk kedua pihak dan 
dalam jangka panjang makin men­
jauhkan bentuk pembangunaneko­
nomi kedua negarayang terpisab itu, 
Korea Utara 
ketenlsingan sosio-kul tural dan. per­
musuban kuat ideologi politik kedua­
nya. Tahun 1953 bancor 8,5% insta­
lasi industri dan 20% lahan pertanian. 
·Rencana pembangunan 3 dan 5 tabun 
yang dipenuhi tepat pada waktunya 
(1954-1960) telah mengatasi keru­
sakan-kerusakan akibat perang, me­
nyelesaikan sosialisasi semua bidang 
ekonomi,serta menciptakan. industri 
barang investasi yang relatif terdiver­
sifikasi dan bertopang terutama pada 
pengolaban bahan mentab lokal. Per­
kembangan ini dimungkinkan melalui 
mobilisasi internal· potensi-potensi 
produktivitas sekaligus membatasi 
konsumsi dan bantuan ekonomi (se­
bagian hibah) dari Uni Soviet; Cina, 
dan negara-negara Eropa Timur. Ta­
hun 1960 industri telah meliputi 53% 
dari pendapatan nasional, sementara 
pertanian hanya 27%. Awal tahun 
'70-an sektor permesinan ikut ambit 
bagian dalam industri lebih dari 30% 
dan mampu memenuhi kebutuhan 
akan mesin-mesin berat dan mesin 
pres. Industri kimia memberikan 
pengadaan selain untuk pertanian 
(pul'uk), juga industri tekstil, dengan 
memakai . serat-seral buatan yang di­
buat dengand3sar sumber daya lokal. 
Di tahun '50-an Korea Utara 
mengalami pertarungan fraksi yang 
sebagian berlangsung keras di dalam 
partai buruh Korea. (Tschosson No­
dongdang) dan awal 'dari kampanye 
mobilisasi massa secara besar-besar­
an (gerakan Tschollima) untuk mem­
percepatpembangunan ekonomi. Kri­
tik yang muneul di hari ulang tahun 
Partai. Komunis Uni Soviet ke-20 
(1956) terhadapkultus individu, 
untuk waktu· tertehtu telah pemah 
mengancam .posisi ketua partai, Kim 
II Sung. Dalam semua masalah per­
tikaian yang penting (kolektivitasi 
pertanian, pengutamaan pembangun­
an industri berat,tidak menjadi ang­
gota COMECON), dengan fraksi par­
tisannya ia berhasil menang atas opo­
sisi fraksi Uni Soviet dan· fraksi 
y enan. P~isinya sebagai. kt:ltua da~ 
lam partai· burub KoreaUtara sejak 
itu tidak terbantah. Tahap "belajar 
dari Uni Soviet" berakhir dengan 
suatu politik percaya akan kekuatan 
sendin (Jutshe) yang dalam kemer. 
dekaan ekonomi, politik, dan kultural 
mencari jalan Korea menuju "sosial­
isme. Dikubu "nonblok dan pihak 
kreditor, Korea Utara dihormatika~ 
rena posisinya yang ·self-reliance. Di 
tahim '70-an dilakukan usaha-usaha 
pertama melakukan· hubungan ke pe­
merintah Korea Selatan. Hal ini Ilia­
. kin kuat dilanjutkan dalam rangka 
Olimpiade Seoul musim panas 
(19BB), tetapi· tidak tercapai kese­
pakatan kedua· negara tersebut. Pe­
nyatuan kembali secara damai (dalam 
bentuk konfederasiyang ti.dak meng­
ikat) tetap merupakan tujuan pokok 
politik Korea Utara. 
Penyebab stagnasi ekOnomi yang 
muneul di tahun 'sO-an dibanding­
. 	 kan tahun '70-an bukan dikarenakan 
utarig lua[' negeri (1988: 4 miliar 
US$) akibat ·alih teknologi, melain­
kan karena tidak adanya orientasi 
baru dalam ekonomi: pertanian dan 
industri bertemu dengan bataskapa­
sitas alaminya dan tidak dapat lagi 
menghasilkan . tingkat. pertambahan. 
Ori~ntasi reformasi dan menguatnya 
pembukaan dirike negara industri. 
Barat (joint v.enture September 
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Korea Utara - Kosta Rika 
1988), dengan bersandarke Cina, 
mendapat perhiwanan dari kelompok 
yang berkuasa di sekitar Kim II 
Sung, ingin tetap melanjutkan resep 
kuno dan terus menjalankan "pem­
bangunan otosentris. 
Kepustakaan: G. WontrobalU. Menzel, Stag"(l<­
tUm WId UnterelllWicklung in Korea, Meisen­
heim 1978; R. Juttka.Reiss~, Agrarpolilik WId 
KimUsungismus· iti der D_la-ntl.rcium 
Volksrepublik Korea, KOnlg,.tein/Ts. ·1979; R. 
Machetzki, "Korea-Nord', dIm.: HDW n, 8, 
him. 90 dst., Hamburg 1983; V. Grabowsky, 
'Nordkorea: Personenkult im SoziaIismus', 
dim.: DeuJsche Zeitschrift fiir Polilik, 
Wirtschaft WId Kultur, 1986, vol. 18, him. S6 
dsl; ibid, .'Die Demokratische Volksrepublik 
Korea im Vorfeld ·des Umbruchs', dlm.: APuZ, 
36137/1988, hlm. 42 dst.; l~.. Macbetzl<iJM. 
Pohl (ed,), Korea, Stuttgart 1988. .rk 
Kosta Rika Tahun 1987 Presiden 
Kosta Rika, Oscar "Arias Sanchez, 
motor pendorong perjanjianEsqui­
pulas II, menerima hadiah Nobel se­
hingga menaikkan gengsi Kosta Rika 
yang memang sudah dikenal sebttgai· 
Swiss Amerika Tengah; Namun,krisis 
ekonomi dan politj-k: di dalam negeri· 
makin menggoyahkan fundamen de­
mokrnsi Kosta Rika yang relatif ho­
mogen Uika dibandingkan negara 
Amerika Latin lainnya), yaitu struktur 
sosial yang demokratis, kemak:muran 
ekonomi, demiliterisasi, dan netral 
dalam politik Juar negeri. .• . . 
1. Kosta Rika (Iuas: 50.900 km1, 
setelah EI SlIlvador merupakan nega­
ra terkedl di Amerika Latin. Tanah 
vulkanis yang subur dan iklim yang 
menguntungkan . menyebabkan per­
taman dan petemakan menjadi sektor . 
ekonomi terpenting. Komoditas uta­
ma dan ekspor: ·kopi, pisang, gula, 
daging sapi. Selain itu, sebagian be­
sar produksi meliputi jagung, kacang­
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kacangan, jawawut, ubi kayu, dan 
padi gunung dengan basis "ekonomi 
sUbsistensi untuk kebutuhan sendiri 
dan kebutuhan dalam negeri. Selain 
beJerang dan bauksit, Kosta Rika ha­
nya memiliki sedikit bahan mentah 
lainnya. 
. .2. Kosta Rika berpenduduk se­
kitar 3 juta tahun 1989 (keJladatan 
penduduk: 53,5 penduduk/k:m1; ter­
pusat <Ii dataran tinggi daerah tengah 
(di atas 1/3 luas keseluruhan hid up 
sekitar separo penduduk). Berbeda 
dengan negara-negara di Amerika 
Tengah lainn,ya, penduduk kulit putih 
merupakan etms mayoritas; selain 
itu, Mestis (15%), Indian, dan. kelom­
pok penduduk keturunan Afrika. Di 
negara yang kecil itu hidup sekitar 
200.000-250.000 orang asing, seba­
gian merupakan pemegang suaka po­
litik dan • pengungsi. Bahasa negara: 
Spanyol. 95% penduduk beragama 
Katolik. 
3. Kosta Rika ditemukan tahun 
1502 oleh Columbus. Miskinnya ne­
gara itu akan bahan mentah menghin­
dari terjadinya kolonisasi secara ce­
pat. Tahun 1821 Kosta Rika men­
dapatkan kemerdekaan p9litik dan 
sampai tahun 1836 bergabung. de­
ngan Federasi Amerika Tengah. Di 
pertengahan abad ke-19 muncul imi­
gran dan Spanyol Utara, berlangsung 
penghunian besar-besaran. Struktur 
migrasi, berkaitan dengan tidak ada­
nya kenaikan .ekonomi terdahulu 
yang berbasis tanaman ekspor, ber­
beda dengan negara Amerika Tengah 
lainnya, telah memberi kesempamn 
tumbuhnya struktur sosial yang rela­
tir bomogen dengan landasan pemi­
!ikan petani kecil.· Penanaman kopi 
Kosta Rib 
tabun 1808 danekspansinya sejak 
tahun 1938 menciptakan ketergan­
tungan ekspordan memunculkan 
bangsawan kopi sebagaUapisan pim­
pinan politik (sampai tabun 1870). 
Tahun 1878 dengan pembukaan per­
kebunan-perkebunan pisang milik 
AS, tercipta sebuah enkJave eko­
nomi yang berorientasi ekspor. Pe­
merintah liberal sejak awal telab me­
laktikan reformasi-reformasi sosial 
dan mengkonsolidasi sebuah tata po­
Iitik yang demokratis, terhenti untuk 
sementara waktu karena berlangsung­
nya pemberontakan militer tahun 
1917/1918 dan perang saudara tahun 
1948. 
Setelab Perang Dunia II, dijalan­
kan sebuah ·industrialisasi yang di­
paksakan dan dikendalikan oleh ne­
gara, dengan titik berat mula-mula 
pada pengolahan bahanmentah per­
tanian melalui usaha kerajinan dan 
usaha perdagangan kedl, lalu diper­
luas ke bidang industri ringan (kimia, 
farmasi, pengolahan kare!, dan metal) 
dengan basis modal asing. Struktur 
ekonomi Kosta Rika-ekspor hasil 
perianian dan industri (sejak: tahun 
'60-an) yang ditujukan ke •MCCA, 
meskipun ada strategi ·substitusi im­
por tetap sangat bergantung pada ba­
han mentah dan produk setengah 
jadi-menyebabkan ekonomi menjadi 
peka terhadap pengaruh-pengaruh 
luar. Turunnya • terms of trade dan 
kegagalan MCCA dalam rangka kri­
sis politik di Amerika Latin, serta 
kegagalan politik ekonomidan f18kal, 
mendorong ekonomi Kosta Rika ke 
sebuab krisis berat tahun '70-an. Kri­
sis ini memang dapat diringankan 
pada tahun-tahun terakhir dengan 
bantuan makin besamya ekspor ke 
AS, bantuan ekonomi dari AS secara 
besar-besaran dan banyak perunding­
an • penjadwalan utang, tetapi tetap 
saja jangka panjang tidak stabil: utang 
makin tinggi (akhir tahun 1986: se­
kitar 4,5 miliar US$) dan ekonomi 
sangat bergantung pada pasar AS 
serta good will kreditor dan pemerin­
tah AS. 
4. Krisis ekonomi dankrisis ma­
najemen (persyaratan ketat dari ·IMF 
dan ·Bank Dunia: pengurangan sub­
sidi publik serta pengeluaran untuk 
pendidikan dan sosial; kenaikali.har­
ga, tarif, dan pajak yang sampai kini 
hanya separo terpenuhi), memper­
cepat polarisasi struktur ekonomi dan 
sosial yan$ diawali dengan indus­
trialisasi. Investasi yang diperkuat 
(terutama asing) di sektor-sektor ter­
penting, pertanian dan industri, me­
nyebabkan terjadinya penguatan kon­
sentrasi pendapatan, tanah, dan modal. 
Dibandingkan dengan negara-negara 
Amerika Tengah lainnya meskipun 
jumlah usaha kecil dan menengah 
masih banyak, tetapi struktur pemi­
Iikan tanah~ejak tahun 1974 setiap 
39% usaha pertanian memiliki lebih 
dari 200 ha meJiputi 54,4% laban-jika 
diperhatikan tetap memperlihatkan 
hubungan-hubungan feodalistis. ·In~ 
dikator-indikator sosial (-+ tabel 4 
dalam- lampiran) sebaliknya meng­
fembirakan, sedal!gkan dalam bidang 
pendidikan dan kesehatan terdapat 
kesenjangan kuat de$a-kota. 
5; Menurut UUD tahun 1949 
KOsta Rika merupakan sebuah . de­
mokrasi presidentil dengan -parlemen 
satu kamar. Aoggota parlemen tidak 
boleh memilih presiden untuk kedua 
KostaRika - Kuba 
kalinya dalam peri ode jabatan yang 
berurutan. Miriter dihapus tahun 1949; . 
Partai-partai Kosta Rika bersifat dua­
Iistis: Partido Liberacion' Nacional 
(PLN), berorientasi sosi;lI-demokrat 
dan sejak tahun 1982 m~ll1i1iki ma­
yoritas dalam parleinendan presiden, 
versus koalisi Iiberal-konservatif yang 
mendirikan partai puse tahun 1983. 
Intern. partai-partai sangat terkoyak­
koyak; perilaku mereka dalam pem­
berian suara tidakmempunyai kesa­
tuan. Adanya rencana . pemerintah 
Reagan untuk memakai Kosta Rika 
seperti Honduras dalam hal politik 
destabilisasinya terhadap Nikaragua, 
menguatkan keinginan Presiden LA. 
Monge tahun 1983 untuk berpegang 
pada kenetralan Kosta Rikayang 
sudah ada sejak lama, tetapi dalam 
rangka konflik Amerika Tengah ber­
langsung sebuah mHiterisasi negara 
itu denganbantuan ·know-how, pen­
didikan, dan bantuan militer AS: per­
senjataan secara. deras dan pebum­
pukan kekuatan pengaman, pendirian 
sebuah pasukan ,.counterinsurgency 
dan kesatuan paramiliter (OPEN) 
yang.selalu siaga; pangkalan • contra 
pada perbatasan keNikaragua di­
tolerir. Presiden Arias (sejak tahun 
1986) jelas berpaling dari politik pen~ 
dahulunya yang pro AS, secara aktif 
mencari jalan keluarkqnflik Amerika 
Tengah dan Ulendorongterj!ldinya se­
buah perjanjian perdamaian regional. 
Di dalam negeri ia melakukan .. de­
mHiterisasi, sementara politik ekono­
mi tetap berpegang pada sistem,. eko­
nomi yang sangat berorientasi ekspor. 
Kepustakaan: U..Fanger, 'Costa 'Rica', dim.: 
HDW Y, vol. 3; Hamburg 1982, him. 43 dst.; . 
C.D..Ameririger, Democracy in CoSta Rica, 
New York 1983; A. Maisliilger (e(t),CiJsta 
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Rica: Poluik, Gesellschaft and Kultur eines 
Staqles mit stondiger. aktiver and unbewaff­
~ter }leUlraluill, Innsbruck 1986; L. Gud­
mundson, ·Costa. Rica's Arias at Midterm', 
dim.: Currerit History 86 (198~ no. 524, hlm. 
417 dst.; Iiteratur selanjutnya -+ Konf\ik 
Amerika Tengah. mik/ks 
kredit anggaran Kredituntuk ban­
tuan pembangunan dari pemerintah ke 
pemerintah, tidak terikat pada per­
syaratanpenggunaan tertentu dan ber­
tujuan untuk menyeimbangkan ang­
garan. wpz 
kredit .Eropa Usaha perkreditan 
yangdilakukan oleh pusat-pusatuang 
(London,Luksemburg, Zurich, Paris) 
dalam mata.uang nonlokal. (dengan 
75% US$), tidak di bawahpeng­
awasan negara dan terbebas -dari ke­
wajiban cadangan minimal. Bank­
bank Eropa membiayai pusat uang 
• offshore di mana berlangsung usaha 
kredit Eropa .. 
Kepustakaan: :D. Lomax/P.T.G. Gutmann, The 
Euromorkets and International . Financiol 
Policies, LondOn 1981; El... Versiuysen, The 
Poluical Economy of International Finance, 
Westme~ GB 1981. do
•Kuba Sejak revolusi,Kuba mela­
kukan . pembangunanbesar-besaran, 
dengan kemajuan terutama di bidang 
sosial. Krisis ekonomi, tingginya 
utang luar negeri, masalah organisasi 
internasional serta dampak politik 
perestroika Uni Soviet, inenghadap­
kan kembali negara itu· ke masalah 
hesar yang usaha pemecahannya ber­
isikan penorakan terhadap politik re­
formasi ekonomi Uni Soviet. 
.1. Kuba dengan luas110.922 1an2 
merupakan pulau terbesar di Kepu­
lauan Antila Besat. Sektot terpeilting 
adalah pertanian (sekitar 50% negara 
dapat dimanfaatkan untukpertaniail). 
Pertanian berkonsentrasi pada komo­
Kuba 
ditas utarna ekspor, gula (mempunyai 
situasi penanaman yang baikkarena 
ikUm tropis, tetapi juga bergantung 
• pada 	 iklim: masa kering, angin 
topan). Kontribusi gula· pada ekspor 
Kuba masih berjumlah' 70%--85% 
penghasilan ekspor dari sektor ini, 
tetapi. mengalami penurunan akibat 
j:ltuhnya harga gula terus-menerus. 
*Monokultur tebu memerlukan im­
por bahan pangan yang tinggi (30% 
impor keseluruhan) di masa Kuba 
prarevolusi, penanamannya dikurangi 
melalui·diversifikasi pertanian un­
tuk menutup kebutuhan sendiri; ma­
kin banyak ditanam jagung, padi, 
kacang polong, jawawut, tembakau, 
kopi, dan jeruk (untuk ekspor); per­
luasan peternakan (sektor kedua ter­
penting setelah gula); produksi· susu 
dan peri kanan, kultivasi lahan tam­
bahan. 
Di tenggara Kuba terdapat bijih 
besi yang penting artinya. Pertam­
bangan dan pengolahanindustri 'dari 
kekayaan bumi berkonsentrasi teruta­
rna pada produksi nike!. Karena tidak 
memiliki cadangan energi dan bahan 
mentah sendiri, pemaksaan perluasan 
s~buah industri berat tidak dilanjut­
kan (bergantung pada impor minyak 
mentah Uni Soviet sejak tahun 1959). 
Seballknya, pembangunan industrl 
Kuba mengacu pada' kebutuhan per­
tanian seperti perluasan industrigula, 
industri bahan pangan (daging, ikan), 
industri pengolahan produkpertanian 
(bir, rum, tembakau), pengolahan pro­
duk sampingan dari tebu (kertas, 
pakan ternak), perluasan industri ki­
mia (pupuk buatan, serat buatan), 
pembuatan. mesin-mesin pertanian;, 
dan semen. *Turisme sejak tahun'80­
an makin penting sebagai sumber 
. devisa (tabun 1986: 110 juta US$). 
2. Tahun 1511 Kuba masuk da­
lam sistem kolonial Spanyol. Sesuai 
. dengan tradisi feodal Spanyol, terben­
tuk sebuah masyarakat kolomal yang 
secara politik dan ekonomi bergan­
tung pada Spanyol. Kuba. menjadi 
simpul perdagangan Spanyol dan ba­
sis pengadaan. Saat itu, ekonomi ber­
landaskan peternakan (ekspor kulit) 
yang ekstensif, dilakukan di *Iatifun­
dia serta produksi tembakaudalam 
usaha keeil (serta perdaganganbu­
dak). Perekonomian gula di abadke­
19 mengalami masa kenaikan pesat 
(jatuhnya Haiti sebagaiprodusen gu­
la, berdirinya AS, Iiberalisasi politik 
perdagangan Spanyol tahun 1918). Di 
Kuba berlangsung produksi * perke­
bunan gula yang monokultur dan ber­
basis pengisapan budak-budak yang 
diimpordari Afrika serta berproduksi 
untuk' kebutuhan produsen Spanyol 
dan AS. Setelah perang kemerdekaan 
kedua melawan Spanyol (1895­
1898), Kuba mericapai kemerdekaan 
politik, tetapi terbatas karena adanya 
campur tangan AS dalam perang (ke­
pentingan ekonomi) dan hakinterven­
si AS (Platt Amendement) yang ter­
cantum dalam UUD Kuba. Pada masa 
berlkutnya,Kuba berubah sarna sekali 
menjadi pulau gula yang perkem­
bangan ekonominya bergantung pada 
konjungtur gula dunia dan gerak 
naik-turun ekspor. Tahap baru keter­
gantungan struktural dan politik Kuba 
ke AS dan keterbelakangan yang di­
akibatkannya berlangsung sampai ta­
lIun 1959 (pendesakan ekonomi Kuba 
oleh modal AS: tahun 1958: 13 per­
usahaangula AS memproduksi 40% 
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Kuba 
gula; modal AS mengendalikan 36% 
tanah,90% pertambangan,keseluruh­
an pengadaan energi; transfer keun- . 
tungan ke AS menghambat perkem­
bangan yangmaneliri). 
Kemenangan revolusi Kuba· ta­
hun 1959 di .bawah pimpinan Fidel 
•Castro menga khiri bubungan keter­
gantungan struktural Kuba ke AS. 
Embargo perdagangan oleh AS (se­
jak tabun 1960), pengeluaran Kuba 
dari • OAS, dan boikot ekonomi ne­
gara~negara OAS dengan mendapat 
dukungan AS, memaksa Kuba mela­
kukan hubungan perdagangan yang 
intensif ke negara-negara sosialis 
(terutama Uni Soviet). Saat itu juga 
revolusi yang pada mulanya bersifat 
radikal-demokrat dan anti-imperialis, 
menjadi semakin radikal (terutama 
setelah terjadi usaha invasi ke Kuba" 
oleh tentara bayaran Kubli dan AS 
yang dibantu oleh AS). Dengan ban­
tuan kredit terutama dari Uni Soviet 
dijalankan pembangunan ekonomi 
dan pen1bahan Kuba yang sosialistis. 
Tabun 1972 Kuba· menjadianggota 
COMECON. Sebagai mitra dagang 
utama, kreditor, dan penerima gula 
terbanyak sekarang adalah Unl So­
viet; sebelum tahun 1959 adalab AS. 
Namun, ketergantungan baru Kuba 
ini tidak terbukti merupakan 'keter­
gantungan struktural, melainkan me­
mungkinkan mengatasi keterbela, 
kangan di berbagai bidang. 
3. Penduduk Kuba tabun 1987 
diperkirakan 10,3 jutaiiwa (kepadat­
an penduduk: 89{km); tingkat ur­
banisasi 71%; ibu kota· La Habana 
~1981) berpenduduk 1,92 juta jiwa. 
Pelarian dari desa yang meluas se­
belum revolusi, menurun dengan me­
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ngecilnya kesenjangan desa-kota. Per­
tumbuhan pendiJduk tahunan 1980­
1986 adalah 0,9%, terendah eli Ame­
rika Latin. Dengan perluasan sistem 
, kesebatan sejak revolusi a.1. tingkat 
harapan hidup menjadi 75 tahun dan 
tingkat kematian turun 1,6%. Gelom- " 
bang imigrasi (tahun 1959-1962:se­
kitSr. 200.000; tahun 1966:" 56.408; 
tahun 1972: 19.455) dengan motivasi 
politik setelah revolusi mencapai pun­
eak tabun 1980. Tahun 1980 sekitar 
147.000 emigran meninggalkan ne­
garaitu karena alasan materi dan 
politik. Susunan • etnis pen dud uk juga 
mencerminkan . bahasa dan agama 
masa kolonial: kulit putih sekitar 
70%, Mulat dan Mestis 15%-17%, 
kulit hitam 12% lebih, Cina 0,5%; 
sekitar 90% penduduk beragama Ka­
tolik; bahasa nasional.adalah Spanyol; 
4. Revolusi Kuba mengubab se­
eara mendasar struktur sosio-ekonomi 
Kuba. Sebelum revolusi: orientasi ke­
giatan ekonomi (investasi, infrastruk­
tur) pada kebutuhan sektor gula yang 
berorientasi ekspor terbentuk hiper­
trop; tidak adanya industri nasional 
yang berorientasi ke pasar dalam 
negeri; pendirian. beberapa industri 
asing (AS) yang 'padat modal, 
•enklave asing tidak berintegrasi ke 
daur . ulang ekonomi nasional dan 
tidak menciptakan lapangan kerja; 
konsentrasi tinggi tanah di Amerika 
Latin: 57% t3nah dimiliki oleh 2,8% 
usaha pertanian, 15% tanab milik, dan 
78,5% usaha. Konsekuensisosfal: 
tingginya kuota pengangguran dan 
pekerja sambilan (tawaran kerja mu­
siman, bergantung pada panen tebu); 
tahun 1956 9% menganggur selama 
musim panen, setelah panen 21 %;. 
Kuba 
sifuasi pendapatan yang sangat tidak 
seimbang (dirugikan terutama petani 
•subsistensi dantani gurem [32%]
. .
.serta laplsan perkotaan yang ter- mar­
jinalisir [23%]); kesenjangan besar 
desa-kota. 
Setelah revolusi Kuba memba­
ngun sebuah ekonomi berencana ter­
pusat, alat-alat produksi perlahan­
lahan berpindah menjadi milik nega­
ra. Dua • reformaSi pertanian tahun 
1959 dan 1963 menasionalisasi se­
mua pemilikan tanah di atas 67 ha 
(63% dad usaha pertanian). Kam­
panye besar-besaran untuk kolektivi­
sasi sukarela mulai tahun 1986 di­
'harapkan dapat mengurangi jumlah 
usaha swasta yang masih ada; Sampai 
tahun 1968 seluruh industri nasionlll 
dan luar negen seperti perdagangan, 
bank. lalu Hntas, kesehatan, dan pen­
didikan juga dinasionalisasi. Seka­
Jigus dilakukan usaha pemerataan 
drastis dengan membebankan lapisan 
yang dulu mendapatkan privilese 
(oligarki, lapisan menengah). Salah 
safu masalah terbesar sebelum re-. 
volusi, yaitu • pengangguran,dapat 
diqapuskan. Dengan rasionalisasi usa­
ha dan birokrasi yang dilakukan mulai 
tahun 1978 muncul kembali sebagian 
melalui penciptaan kegiatan yang ti­
dak produktif dari masalah terse. 
lubung pengangguran (tahun 1979: 
5,4%). ' 
Setelah terjadi perdebatandalam , 
perencanaan tahun 1963/1964 dijalan­
,kan sebuah sistem perencanaan dan 
pimpinan yang tersentralisasi: sistem 
pembiayaan yang sesuai deilgan ang­
garan (pimpinan usaha sentral, dis­
tnbusi dana secara sentral, mesin dan 
sumber daya, pengaliran kemhaIi ha-
sit yang diterima dan keunfungan ke 
dinas sentral' yang menanganinya). 
Paralel dengan ifu, sebuah sistem 
rangsangan moral (penghapusan upah 
dan pembayaran uang lembur, upah 
zaman, kerja lebih sukarela tidak di· 
bayar) diharapkan dapat menaikkan 
produktiVitaskerja dan menghapus­
kan perbedaan pendapatan. Untuk pe­
rencanaan keseluruhan proses pro­
duksi dan distribusi serta penetapan 
reneana pembangunan, dilakukan 
oleh dinas perencanaan sentral IUeE­
PLAN. Usaha swasta pertanian di­
kaitkan melalui organisasi tani keeil 
ANAP. Kurangnya perhatian pada 
rentabilitas ekonomi dan perhitungan 
ongkos, terlalu tersentral, pimpinan 
birokratis, dan tidak adanya pengait­
an tingkat-tingkat bawah ke peren­
canaan, kurangnya 'koordinasi ren­
cana tersendiri dan rencana khusus, 
a.1. menjadi penyebab tujuan peren­
canaan yang tidak realistis, disor­
ganisasi ekonomi dan penurunan pro­
duktivi tas kerja. 
Setelah terjadi krisis tahun 1970 
mulai dihapuskan sentralisasi berle-. 
bihan dalam aparat perencanaan dan 
pimpinan serta mengorganisasi ek(}' 
nomi menurut kriteria'efektivitas dan 
rentabiJitas. Tahun 1978 dijalankail 
sistem perhitungan ekonomiUni 
Soviet, yaitu selain oton(Jmi keuang­
an dan usaha produksi yang otoilom 
terbatas, dimasukkan' juga hubungan 
uang-barang' 'mencakup perusahaan 
dan produksi menurut keuntungan 
dan rentabilitas. Rangsangan kerja 
material (pembayaran sesuai jumlah 
kerjayang dihasilkan, kerja per sa­
tuan) dan pelaksanaan skala upah 
yang berbeda-beda sesuai dengan 
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tingkat kualifikasi dan tanggung 
jawab . politik, diharapkan dapat. me:­
naikkan produktivitas kerja, tetapi 
juga menguatkan perbedaan pen­
dapatan dengan menguntungkan pim~ 
pinan pabrik, fungsione~ paI:tl!i, ata!l 
perspnalteknik. Sebagai tambahan 
reformasi ekonomi tahun 1980 di­
izinkan untuk pertama kalinya passr 
bebas penjualan produksi lebih, ber­
tujuan memperbaiki situasi penawar­
anbarang konsumsi. Perkembangan 
~pat sebuah ekonomi paralel yang 
swasta-kapitalis makin menyedot 
sumber. da ya sektor negara. sebagian 
melalui korupsi dan penyelewengan, 
tumbuhnya sebuaq lapisankapitalis 
baru yang terdiri atas spekulan, moral 
kerja yang menurun, dan kurangnya 
.perencanaan yang berlanjut, serta kri­
sis ekonomi yang terus-menerus. Ta­
hun 1986 dengan politik rectification 
dilakukan ·koreksi yang berbeda de:­
ngan reformasi-reformasi ekonooii 
politik perestroika Uni Soviet. Passr 
bebas dilarailg, penggunaan .meka­
nisme pada pembangunan • sosialis­
me dilarangdan ditonjolkan penting­
nya rangsangaJl kerja yang mora lis. 
5. Usal;1a-usllha yang dilakukan 
setelabkemenangaQ revolusi untuk 
mengubah struktur sosial" ketidak­
seimbangan sektoral, dan regional, 
menghasilkan sebuah persamaan ina­
syarakat yang makin besar. Misalnya, 
sewa rumah turun sampai 10% dari 
pendapatan dan tercipta sebuahke:­
satuan sistem jaminan sosial (usia tua, 
penyakit, cacat). Pendidikan sekolah 
dan kesehatan dibangun dalam kuan- . 
titatif dan kualitatif serta gratis. 
Langkah pertama adalah kam­
panye pemberantasan ·buta aksam 
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tahun 1961 yang menurunksnangka 
tingkat buta aksara dari 23,6% men­
jadi 3,9%. Berkaitan dengan itu di~ 
perluas secara sistematis pend'idikan 
orang dewasa (fakultas untuk buruh 
dan petani, kursus pendidikan lanjut 
teknik, sekolah-sekolah malam). Un­
. tuk mengintegrasikan • perempuan, ke 
dalam proses pendidikan dan. kerja 
menyeluruh, dibangun taman kanak­
kanak dan tempat, penitipan anal<:. 
Untuk mengatasi ketidakseimbangan 
regional di antaranya dibangun seko­
lah-sekolah baru dan diciptakan pe­
luang kerja di pedesaan. Reformasi 
pendidikan termasuk pendidikan yang 
berkaitan dengan praktek (hubungan 
pelajaran dan kerja produktit) dan 
pengalihan isi pelajaran ke bidang 
teknik ilmu pasti dan ilmu alam. 
Untuk pelajar dan mahasiswa"sarana 
pelajaran, penginapan, akomodasi, 
dan pakaian gptis; mahasiswa men­
dapatkan beasiswa. Pengadaan kese:­
hatan dibangun terutama di pedesaan, 
di mana sebelum revolusi hanya ada 
satu. rumah sakit. Tempat pendidikan 
,kesehatan banyak dibangun, bidang 
pengadaan keSehatan '. diperluas. Pe­
nyakit-pellyakit rakyat seperti polio, 
gastroenteritis, .\llalaria, dan lipes di­
redam. Ttngkat penyakit dan kemati­
an turun. 
Meskip!ln" ada rasionisasi barang 
konsumsi yang di tahun '60030 dila­
kukan untuk .hampir semuaproduk, 
Hngkat hidup dansituasi materi ma­
yoritas rakyat Kuba yang dulu mis­
kin, jelas mengalami perbaikan. Na­
mun, terutama setelah penghapusan 
passr bebas dan krisis ekonomi yang 
ada kini, diperhitungkan terjadi jalur 
sempit pengadaan selanjutnya dan 
Kuba 
kenaikan harga yang rendah untuk 
jasa publik (misalnya sistem transpor­
tasi). 
6. Setelah perang kemerdekaan 
(1895-1898) perkembangan politik 
Kuba ditentukan oleh hegemoni AS. 
Sel:luah demokrasi borjuis-parlemen­
ter yang mampu berfungsi,tidak da­
pat berkembang (pemerintah yang 
sering berganti dan bergantung pada 
AS, korupsi, diktator, penindasan po­
Iitik). Kudeta militer yang dilakukan 
Batista tahun 1952 diiringi pemerin­
tahan diktator yang kejam dan korup, . 
merupakan momen pencetus perkelli­
bangan gerak:an revolusioner Kuba 
yang berada dalam tradisi perang ke­
merdekaan dan pemberontakan rakyat 
(1933) melawan diktator Machado. 
Tahun 1955 di bawah piInpinan Fidel 
Castro setelah perang gerilya selama 
tiga tahun, berhasil menjatuhkan 
Batista melailli sebuah mogok umuin. 
UU tahun 1940 dinyatakan tidak ber­
laku dan kewenangan mengeluarkan 
UU diserahkan kepadaDewaIi Men­
teri. Semua partai politik yang pernah 
berkolaborasi dengan. Batista di­
larang. 
Struktur poUtik Kuba yang revo­
lusioner sampai pengesahan UUD ta­
hun 1976 dalam sebuah referendum 
rakyat, ditan&.i ole~ kecilnya tingkat 
kelembagaan dan formalisasi kekua­
saan politik. Pendekatan-pendekatan 
kelembagaan terjadi dalam pemba­
ngunan Partai Komunis Kuba (pCCI 
Partido Comunista de Cuba) dan or­
ganisasi-organisasi massa. UUD so­
sialis tahun 1976 mengatasi keva­
kuman kelembagaan ini. Organ pem­
buat UU tertinggi kekuasaan negara 
adalah rapat nasional yangdipilih 
secara tidak langsung, memilih de­
wan negara (31 anggota), serta meng­
angkat menteri dan anggota-anggota . 
pengadilan tertinggi. Pemisahan ne­
gara dan pemerintahan diimplikasi­
kan oleh pembentukan sebuah dewan 
tnenteri sebagai organ eksekutif ter­
tinggi; ketua dewan negara (presiden, 
sejak tahun 1976 Fidel Castro) seka~ 
ligus merupak:an kepala negara dan 
kepala pemerintahan serta panglima 
tertinggi angkatan bersenjata. Rapat­
rapat komunitas yang dipilih rakyat 
membentuk tingkat terbawah struktur 
negara sebagai organ kekuasaan ne­
gara; memilih· anggota-anggota rapat 
propinsi dan rapat nasional. Selain 
itu, UUD menetapkan status PCC 
sebaga'i kekuatan pemimpin dalam 
negara dan masyarakat serta men­
jamin hak organisasi-organisasi 
massa. Sampai tahun 1970 meskipun 
ada ketergantung~n ekonomi dari 
Uni Soviet, Kuba tetap menjaga terus 
kemandirian politiknya. Dalam po­
Iitik luar negeri bersandar terutama 
pada politikkoeksisten damai Uni 
Soviet, mengutuk konflik Cina-Uni 
Soviet,krilikatas politik partai ko­
munis yang ortodoks, dim men­
dukung gerakilO gerilya di Amerika 
Latin, sedangkan seeara ideologis ter­
utama dalam teori pembangunan 
sosialisme dan komunisme dengan 
usaha-usaha penyamaan masyarakat 
yang berkaitan dengan hal ini serta 
bersandar pada struktur ekonomi dan 
politik negara-negara sosialis yang 
ada (terutama Urn Soviet). Dengan 
kegagalan revolusi di Amerika Latin 
yang diharapkan, Kuba di tahun '70­
ansecara politik dan ideologr makin 
meIigimbangi' Uni SOviet. Politik ree­
Kuba - KultusVoodoo 
tification yang dilakukan tahun 1986 
dan kritik yang berkaitan .dengannya 
terhadap perestroika Uoi Soviet, te­
lah menyulut pertentangan politik­
ideologi lama., ' 
7. MeskipQn masalah ekonomi 
dan ketergantungan ekonomi luar 
negeri teroo berlanjut, Kuba berhasil 
mengatasi masalah-masalah strukturaJ 
dan sosial yang merupakan ciri khas 
negara terbelakang dan tergantung, 
serta menjalankan sebuah pemba­
ngunan ekonomi yang homogen. Tttik 
berat strategi pembangutlan agroin­
dootri dan sektor terpenting ekonomi 
Kuba adalah tetap pertanian (terutama 
sektor gula) dan ekonomi luar negeri. 
Krisis ekonomi yang berat di Kuba 
sekarang ini karena krisis ekonomi 
dunia, jatubnya hargagula, dan makin 
besarnya utang negara yang hanya 
dapat diatasi dengan bantuan! ekonomi 
dan keuangan dari Uni Soviet, mem­
perlihatkan bagaimana pekanya model 
pembangunan Kuba yang berlandas­
kan ketergantungan sangat besar da­
lam jangka menengah pada satu pro­
duk ekspor pertanian. sebagai sektor 
utama pembangunan ekOnomi. 
Unt~k perkembangan ekonomi 
Kuba dankelanjutan hasil~hasilsosial 
dari revolusi, hubungan selanjutnya 
ke COMECON, terutama ke Uni 
Soviet (kredit, harga 'prioritas, dsb.), 
mempunyai arti sang!lt penting. Tim­
but pertanyaan, apakah Uni Soviet 
dalam rangka politik pere~troika, de­
ngan politik bantuan ekonomi Uni 
Soviet yang berooaha mencari orien­
tasi ke kriteria rentabilitas dan eli­
siensi, tetap bersedia untuk mensub­
sidi eko!)<lllli Kuba dalam jumlah 
yang sama seperti sekanmg(bantuan 
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Uni Soviet ke ekonomi Kuba diper­
kirakan 1-3 juta US$ per hari), Ta­
hun 1987 Castro menolak membayar 
kembali kredit Uni Soviet yang ada 
sampai sekarang. Perbedaan-perbeda­
an Kuba-Uni Soviet mengenaiban­
tuan ekonomi Uni .Soviet, memper­
jelas aspek selanjutnya yang ber­
motivasi politik luar negeri dari kritik 
Kuba terhadap politik reformasi Uni 
Soviet, perestroika. 
Oleh karena itu, Kuba terus ber­
usaha meluaskan hubungannya ke ne­
gara-negara nonsosialis, terutama ke 
- negara-negara ·Dunia Ketiga. Selain 
perjanjian kerjasama ·bilateral de­
ngan negara-negara Dunia, Ketiga, 
Kuba menjalankan politik perdagan~ 
an bersama dengan negara-negara ini 
(misalnya inisiatif mengenai utang, 
bantuan pembangunan Kuba ke-36 
negara berkembang, mendukung ge­
rakan pembebasan di Afrika, Nika­
ragua, keanggotaan di CARICOM). 
Keanggotaan Kuba dalam organisasi 
•nO,nblok tidak menghalangi sikap 
Kuba yang tetap akan berkaitan erat 
dengan. Uni Soviet. -
Kepustakaan: P.M.' SweezyJL. Huberman, 
Soziolisttu<s in Kuba, FraokfrutIM. 1970; H. 
Thomas, Cuba or The pursuii 'oJ- Friiedom, 
London 1971: M. Haroecker, Cuba, Dictndura 
o denwcracia, Madrid- 1976; J. Levesque, The 
USSR and the Cuban Revolution: Soviet 
Ideological and S1ralegic Perspectives 1959­
19i1, New York. 1978; J.L Dominguez, 
Cuba. Order and Revolution, Cambridge 
(Mass.)/Loodoo 1978; F. Mires, _ Kuba: Die 
Revolutioo. ist keine Inset Berlin 1978: H. 
Fabian, Det' kubanische EntwickJung'-';g, 
Opladen .1981; K. Stahl, Kuba - eine neue 
K/asseJtgesellschaft?, Heidelbi:rg 1987; M. 
Redisk.e, "Kuba: Auf Gegeokuts ZUt Peres­
troika", dlm;: La/emamerilea" Analysen und 
Berichte 12, Hamburg 1988. ks 
Kul~s Voodoo -+ Haiti. 
kuota akumulasi - kunmg makan 
kuota akumulasi Pangsa • pendapat­
an nasional yang digunakan untUk 
°investasi(kuota investasi). 
. Dalam pengertian· Marx adalah 
bagian surplus lebih yang- digunakl!n 
untuk • akumulasi. Dalam teori aku­
mulasinya, Marx memperlihatkan 
bahwa pengusaha ma~n menggu­
nakan metode-metode padat modal 
dalam proses produksi sehingga 
modal konstan (mesin) tumbuh lebih 
cepat daripada modal variabel yang 
dibeli faktor produksi kerja. Akibat­
nya, (intern) konsentrasi produksi dan 
modal, ditambah sentralisasi modal· 
dalam bentuk gabungan-gabungan 
eksternal. hk 
kuota desersi Jumlah anak/remaja 
dalam % dari masing-masing kelom­
pok umur yang meninggalkan se­
kolah sebel urn mencapai kelas ter­
tentu atau tamat sekolah. dn 
kuota drop-.out Jumlah anak dari 
seluruh anak yang bersekolah dalam 
sebuah kelompok umur, dalam tahap 
sangat awal gagal di sekolah, me­
ninggalkannya dan jatuh ke situasi 
°buta aksara. dn 
kuota ekspor Hubungan nilai eks­
por sebuah perekonomian nasional ke 
PDB; memperlihatkansejauh mana 
sebuah perekonomian nasional ber­
gantung pada ekspor, serta berapa 
besar kontribusi ekspor barang dan 
jasa ke pendapatan nasional. dn 
kuota produksi Disebut juga konti­
ngentasi produksi, menandai jumlah 
produksi .yang disepakati oleh negara 
produsen dan eksportir barang tertentu 
sebagai reaksi terhadap situasi kele­
bihan tawaran, agar dapat mencegah 
kelebihan penawaran produk di pasar 
dunia, dengan demikian tidak dapat 
dihindari jatuhnyaharga karena ada­
nya mekanisme pasar bebas. dn 
kuota tabungan Jumlah persen -'+ 
pendapatannasional yang tidak di­
guna\qln langsung untuk konsumsi, 
melainkan ditabung. Kuota tabungan 
adalah suatu °indikator untukpem­
bentukan modal sebuah negara de­
ngan demikian memperlihatkan ke­
mampuannya untuk melakukan °in~ 
vestasi yang produktif. Di negara ber­
kembang kuota tabungan rendah ka­
rena rendahnya tingkat pendapatan. 
Peningkatan kuota tabungan merupa­
kan persyaratan penting untuk pe­
ningkatan pembentukan modal lokal 
.dan pengurangan ketergantungan dari 
impor modal. -+ bantuan keuangan, 
investasi langsung. dn 
kuota upah - distribusi pen­
• dapatan. 
kurang makan Merupakan sebuah 
penghambat terbe,sar dalam pemba­
ngunan individu, keluarga, dan ma­
syarakat. Kurang makan yang di· 
derita seorang perempuan hamil ber­
akibat terhadap perkembangan anak­
nya. Kurang makan, terutama di usia 
kanak-kanak, menyebabkan perlam­
bat)n pertumbuhan jasmani dan ke­
jiwaan, peka terhadap penyakit, ke­
lemahan. imun, memperburuk situasi 
di masa sedang sakit, meningkatkan 
mortalitas, dan menurunkan prod uk­
tivitas kerja, Kekurangan energi dan 
protein (putih telur) dengan gam bar­
gambae klinisnya: marasmus (distropi 
bayi) dan kwasiorkor. Situasi kurang 
makan lainnya yang penting berkaitan 
dengan vitamin, asam amino, dan 
asam lemak. Penyebab 'absolut bukan 
kurang makan, melainkan_ distribusi 
yang tidak seimbang dalam masya­
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Kurva Lorenz - Kuwait 
rakat dan keluarga, vanasl pangan 
yang buruk dalam * perubahan kultur, 
tabu makanan (-+ pangan). hjd 
Kurva Lorenz Merupakan diagram. 
yang banyak dikenal . untuk peng­
gambaran * distribusi pendapatan per­
orangan. Pada sumbu horizontal di­
atur penerima . pendapatan m.enurut 
tingginya pendapatan, tetapi .. bukan 
jumlah absolutnya, melainkan jumlah 
persen kumulasinya. 
Gambar 6: Kurva·Lorenz 
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, penerima pen~. dim. % (tera~~mula&r 
di bawah 40%· 'di etas 20%. 
Pada sumbu vertikal diberikan 
bagian pendapatan persentual yilng 
berhubungan. Diagonal OC merupa­
kan garis disttibusi yang sama air 
solut, toisillnya 20%/40%/60% dari 
penduduk mendapatkan masing-ma­
sing 20%/40%/60%dilri sduruhpen­
dapatan. Kurva Lorenz OABC meng­
gambarkan benar-benar situasi dis-' 
tribusi (di sini merupakan sebuah dis­
trib\.tsi khas uhtuk negara berkem­
bang). Titik A memperlihatkan bah~ 
wa 40% terbawah . dari peneri toa pen­
dapatan mendapatkan 12% dari se­
luruh pendapatan. Titik B memper­
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lihatkan bahwa bagian pendapatan 
80% tingkat bawah memperoleh 40% 
dari pendapatan keseluruhan (res­
pektif 20% bagianatas mendapatkan 
bagian di ata.s60%). 
Jika KUrVa LOrenz semakin rilen­
jauhi diagonal, makin tidak sama dis­
ttibusi pendapatan.Kasus eksttem 
yang berlawanan dengan diagonal ter­
capai jika Kurva Lorenz bertemu de­
ngan sumbu OE dan EC. Dalam si­
tuasi ini seseorang memperoleh kese­
luruhan pendilpatan dan penduduk 
lainnya tidak sama sekali: batas 
hipotetis disttibusi pendapatan yang 
sama sekali tidak sama. Semua situasi 
pendapatan yang nyata ada digam­
barkan oleh Kurva Lorenz, letaknya 
berada di. antara diagonal dan sum bu. 
Berdasarkan' Kurva Lorenz diperhi-. 
tungkan ukuran disttibusipendapatan. 
*Koefisien GINI sering dipakai. bpn 
Kuwait Jika diukur dari jumlah pen­
duduk negara * OPEC, Kuwait meru­
pakan salah satu negara terkaya di 
dunia. Sistem yang berlaku mem­
berikan kesempatan bagipenduduk 
untuk ikut menikmati kekayaan ini 
dalam jumlah tertentu saja (terutama 
dalam bentuk jaminan sosial).· Mere­
. ka sama sekali tidak mempunyai ke­
kuasaan memiliki kekayaan tersebut. 
1. Einirat Kuwait (luas 17.818 
km2) terletak di barat laut pantai 
Teluk Persia .. Wilayab gurunnya me­
. nipakan daerah terpanas di dunia. Air 
minum sedikit (tidak ada sungai dan 
danau; air tanah adalah payau,cam­
puran -air tawar dan air asin) dan 
harus dibuat dengan membuang ka­
dar garam . dari air laut. Bercocok 
tanam hanya mungkin dengan ong­
.. kos yang sangat tinggi dan pengair­
Kuwait 
an secara buatan. Tu.mbuhan yang 
sangat sedikit dengan sep)ak belukar 
selama ratusan tahun memberikan si" 
tuasi hidup' yangpas-pasan bagi 
orang nomad. Kuwait merupakan 
negara minyak. Oldangan minyak­
nya di daratan dan"offshore di Teluk 
Persia diperkirakan meliputi 10% ca­
dangan dunia, selainitu Kuwait me­
miliki banyak gas bumi. "Ongkos 
untuk penambangan dan transportasi 
minyak ke pelabuhan-pelabuhan ter­
masuk terendah dari semua negara 
penambang karena ada gudang stmgat 
banyak dan berada dalam tekanan 
yang detnikian . besar sehingga mi­
nyak tidakperlu dipompa pada saat 
eksploita,si Tidak ada bam!)atan dae­
rah' sena . tidak' ada "ganggu::in"trans­
portasi karenaiklim" (Hecklau 1978, 
him. 387). ' 
2. Penguasa Kuwait dapat mem­
pertahankan otonomi tertentudida­
lam negeri selama ratusan' tahun (ta­
hun 1756 . pendirian dinasti penguasa 
cileh Syekh Sabah al-OWeI).Tahun 
1922 (Perjanjian Uquair) antara 
Saudi-Arabia, pemerintah mandat 
Inggris, dan Emir Kuwait ditetapkan 
batas-batas antara negara-negaraini. 
Untuk mencapai sebuah kompromi 
mengenai penarikangaris batas antara 
Saudi Arabia dan lrak, Kuwait harus 
menyerahkan 2/3 teritorialnya kepada 
Saudi Arabia. Tahuri 1965 ditetapkan 
sebuah zone netral dalam sebuah per­
janjian deng~n. dampakpembagian 
daerah sama besar antara Kuwait dan 
Saudi Arabia pada tahun 1969. Se. 
bagaiganti rugi terhadap kehilarigan 
daerah K~wait,pemerintah Irak 
mengakui perbatasan Kuwait ke Irak. 
Tahun 1961 Kuwait merdeka. 
3. Penduduk Kuwait tahun 1989 
berjumlah sekitar 2 juta. Mereka tum­
buh cepat (tahun, 1980-1989:4%1 
tahun). Penyebabnya adalah tingginya 
angka kelahiran, turunnya tingkat ke­
matian (tahun 1989:tingkat harapan 
hidup 74 tahun), dan terutama karena 
arus masuk penduduk dari negara~ 
negara Arab, Iran, India, dan Pakistan 
akibat berlangsungnya boom minyak 
(jumlahorang asing sekitar 60% dari 
jumlah seluruh penduduk). Pendatang 
tidak selalumerasakan hak yang sama 
seperti pendiJduk asli Kuwait sehing­
. ga dapat mengakibatkan ketegangan 
sosial: Karena eksploitasi minyak dan 
gas tidak padat karya, penduduk ter­
konseritrasi di perkotaan (tahun 1985: 
93,7%, ibu kota aglomerasi Al. 
Kuwait dan Al-Salmija, tahun 1985: 
1,9 juta penduduk). 
Penduduk Kuwait yang sebagian 
besaradalah oran~ Arab, sekitar 92% 
menganut agama 'Islam (Sunil Syiah: 
70/30),6% beragamaKristen. Bahasa 
negara adalahbahasa Arab~ bahasa 
pei-dagangan terpenting, dan bahasa 
kedUa adalah bahasa Inggris. DeIigan 
kekayaan mlnyak, cara hiduppen­
dudukasli Kuwait mengalaini peru­
bahan besar: bahan pangan dasar 
disubsidi oleh negiua (hampir setnua 
bahan pangan harus diimpor), pen­
didikan, pengajarail, dan kesehatan 
dibangun'dan diperluas, serta gratis 
(tahun 1985: 1 dokter untuk 629 
penduduk,. berlaku wajib sekolah, se­
jak tahun 196~-1966 pendirian lmi­
versitas Kuwait/peinberian beasiswa 
yang tinggi untuk studi di luar ne­
geri). Selanjutnya, di Kuwait berlaku 
kebebasan pajak. 
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4. Kuwait merupakan monarld 
konstitusional. Posisi Emir yang sejak 
tahun . pertamakekuasallnnya telah, 
menentukan pengganti dari pihak 
keluarganya, menurut UUD tahun 
1962 tidak dapat diganggu gugat. Ia 
menjadi panglima tertinggi angkatan 
bersenjata dan bersama rapat nasional 
menjalankan legislatif serta bekelja 
sama dengan pemenntahan menjalan­
kan eksekutif. Kepala negara sejak 
tahun. 1978 adalahEmir Jabar al 
Ahmad al Jabar as Sabab. Kemen~e­
rian terpenting dipegang oleh keluarga 
Emir (Iuar negeri, minyak bumi, 
dalam negeri, dSb.). Parlemen (50 
anggota, periode 4 tahun) hanya mem­
punyai arti keeil secara politis. Hak 
pilih hanya dimilildlaki-Iaki, dan 
yang melek aksara (tahun 1989: 70%), 
serta keluarganya hidup di Kuwait 
sebelum tahun 1920. Partai tidak 
diizinkan di Kuwait. Kekuasaan Emir 
terganggu ketika berlangsung invasi 
Irak ke Kuwait tanggal 2 Agustus 
1990. Ia. beserta . keluargamelarikan 
diri ke Saudi Arabia. Dengan bantuan 
AS dan tentara multinasional Februan 
1991 Kuwait dibebaskan. Pembebas-­
an ini berongkos mahal. AS. berhasil 
mengokohkilO keberadaannya di ka­
wasan Teluk. Berdasarkan perjanjian 
perlindungan AS terhadap Kuwait 
dari serangan luar yang berlaku 10· 
tahun, AS diizink~n menempatkan se­
Idtar 4.000 tentaranya di Kuwait dan 
mendapatkanhak guna pangkalan 
militer uiItuk angkatan iautnya. Peran 
negara-negara Arab lain di kawasan 
tersebut. a.1. Mesir dan Suriah, men­
jadi tersingkir. 
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5. Dibitung dari jumlah warga 
negaranya cadangan minyak membuat 
Kuwait menjadi negara terkaya di 
dunia. Dari kekayaan ini selain keluar­
ganya hanya sedikit penduduk yang 
dapat ikut menikmati, terutama peng­
usaha swasta yang ditunjang negara 
dengan usaha bantuan ekonomi dan 
pemilik tana~ yang dibeli dengan har­
ga tinggi oleh negara untuk perluasan 
kota, instalasi industri, dan sarana 
infrastruktur. 
6. Eksploitasi dan pengolahan 
minyak bumi dan' gas bumi sejak 
nasionalisasi keseluruhan ekonomi 
minyak (1975-1977) berada di ta­
ngan negara. Penerill)aan dan 'ekspor 
minyak berjumlah lebih dari dua per­
tiga pendapatan negara (biasanya se­
Idtar 80%). Di. tempat kedua adalah 
pendapatan dati tabungan luar negeri 
dati kel!Otlingan minyak. Usaha untuk 
meluaskan basis ekonomi satu-satu­
nya negara itu dilakukan dengan pe­
manfaatan gas bumi sebagai motor 
pembangkit tenaga termo-elektrik dan 
saluran instalasi penghilangan kadar 
airasin, pembuatan gas cair, pemba­
ngunan industri petroldmia dalamne­
geri dan perluasan perikanan (pe­
masokan udang ke AS). 
Kepustakaan: ItHeeklau, "Kuwait", dlm.: HDW 
ll, vol. 4, Hamburg 1978, him. 383, <1st.; M.W. 
KhoujaIP.G. Sadler, Tire Economy of Kuwait, 
Development andRoie ;,. Inlenwlio1lll1 FifIIlnce, 
London/Basin!?'toke 1979; Y.8.F. Al-Sabah, Tire . 
Oil Economy of Kuwail, London 1980; S.Y. 
Alessa, . T1ie Manpower Problem in Kuwail, 
London 1981; H.U. Schedler, "Kuwait", dlm.: 
HDW n, 6, Hamburg 1983,hlm. 386, dst.;U. 
SteinbaclvR. Robert (ed.),Der Naheund Miltlert 
OSlen, vol. 2, Opladen 1988,hlm. 223 <1st.; Der 
Spiegel, Amerikanische Prlisenz im Golf 
verolrker~ no. 42, 14 Oklober 1991, him. 193. rs 
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Ladinos Manusia keturunan cam­
puran Afrika dan Indian yang ber­
bahasa Spanyol, mengambil adat isti­
adat orang Spanyol dan menonjol 
karena kemampuan imitasinya. Isti­
lah ini juga sering dipakai untuk 
campuran orang Indo-Eropa. Ladinos 
mempunyai arti yang sama seperti 
Mestis, Cholo, atau C;aboclo. Proses 
.Iadinisasi menyebabkan orientasi ke 
kultur yang berkuasa dengan kon­
sekuensi sosial dan politiknya. fu 
LAFTA -+ ALALC. 
Lagos Plan of Action Konferensi 
puncak ekonomi "OAU yang diper­
siapkan oleh "ECA di lagos (1980), 
menyepakati sebuah rencana aksi 
dengan semboyan 'collective self­
reliance, a.1. merencanakan mUla-mu­
la penciptaan zone ekonomi bebas 
bea (preferential trade areas), melu­
askan pertukaran perdagangan antar­
Afrika, dan sampai' tahun 2000 men­
dirikan sebuah komunitas ekonomi 
kontinental. fu 
landlocked countries .... negara pe­
dalaman. 
landreform -+ reformasi pertanian. 
Laos Dalam rangka perestroikaUni 
Soviet, negara Laos yang dikuasai 
pemerintah komunis sejak tahun 1975 
mulai melakukan pembukaan politik 
dan ekonomi (terutama terhadap 
"NIB di dekatnya) sejak beberapa 
tahun terakhir. 
1. Republik Demokrasi Rakyat 
laos merupakan "negara pedalaman 
yang relatif sedikit dihuni karena ben­
tuknya yang memanjang dan keku­
rangan infrastruktur (tidak ada 'jalur 
kereta api, beberapa jalan untuk se­
gala cuaca), menghadapi masalah lalu 
\intas dan transportasi yang besar, 
serta menyulitkan usaha distribusi ba­
ban pangan dan l1arang-barang ban­
tuan. 
2. Ciri-ciri pokok penduduk Laos 
adalah keragaman etnisnya menjadi 
pengbambat untuk persatuan nasional 
dalam arti sebenarnya. Tahun 1989 
dari sekitar 4 juta penduduk,. hahya 
sekitar separo orang Laos dataran 
rendah, lainnya adalah suku-suku 
yang hidup di pegunungan (Lao 
Theung, Yao Ka, dan H'mong, yang 
juga dinamakan Mea), dan kelompok 
minoritas Thai, Mon-Khmer, serta 
Shan. Oleh karena itu, lebib dari 
separo penduduk terdiri atas • minD­
ritas. kultural dengan 68 keloinpok 
bahasa dan kepercayaan serta adat 
istiadat yang sangat berbeda-beda. 
Bangsa-bangsa minoritas ini meng­
akui penguasa Laos hanya secara for­
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mal, tetapi mereka menuntut hak oto­
nomi dan sering sangat' memusuhi 
usaha-usaha *integrasi maupun pe­
ngendalian oleh pemerintah pusat. 
3. Kerajaan di Lan Xang (Jutaan 
Gajah) Laos bersatu pada abad ke-14, 
mencapai' puncalc Iceemasannya di 
abad ke-17, Icemudian sedikit demi 
sedikit digerogoti oleh Kerajaan Thai 
yang lebih kuat (di selatan dan barat) 
dan Vietnam yang ekspansif (sepan­
jang perbatasan timur). Akhirnya, di 
abad ke-19 Laos menyempit menjadi 
taklukan yang harus mengirim upeti 
Ice Kerajaan Thai. Tahun 1893 ketilca 
Perancis menjadikan Laosdaerah pro­
tektoratnya, integritas tentorial ter~ 
jamin. Masa penjajahan Perancis tidalc 
membawa suatu perlcembangan Laos 
karena Laos hampir tidak mempunyai 
bahan mentah (lcecuali timah) yang 
dapat ditambang tanpa ongkos besar. 
Pembangunan sebuah elconomi • per­
kebunan (seperti di Vietnam bagian 
selatan) terbentur pada situasi tanahc 
nya. Dalam ranglca konferensi Jenewa 
tahun 1953 Laos memang mendapat­
Ican kemerdekaan formal, sementara 
itu leerajaan kecH itu terpecah-pecah 
oleh pertikaian fraksi-fraksi kelas atas. 
Semen tara kelompok pro Barat men­
cari hubungan erat Laos Ice Thailand 
dan AS, fraksi di sekitar Pangeran 
Souvana Phouma menjalankan haluan 
netral, dan "Pangeran Merah" Soupha­
nouvong menggabungkan diri Ice 
Pathet Lao (didirikan tahun 1956) . 
yang pro komunis. 
Setiap fraksi mendapat dukungan 
dari kelompok suku lain di negara 
bersuku banyak terse but. Laos ter­
seret Ice Perang Indocina dan tidak 
lama kemudian infrastrulcturnya yang 
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sedikit dibom habis oleh angkatan 
udara AS. Dari perjanjian gencatan 
senjata Februari 1973 muncul Icelom­
pok koalisi baru dengan PathetLao 
(sejak tahun 1957) sebagai kekuatan 
terlcuat. Ketika Desember 1975 dica­
nangkan Republilc Ralcyat Demokrasi 
Laos, "Pangeran Merah" Soupha­
nouvong tetap sebagai pemimpin dan 
menjadi presiden pertama. Namun, 
usaha pemerintah untuk menapalc ja­
Ian pembangunan elconomi dan poli­
tik yang mandiri, gagal karena situasi 
burulc dan politilc Vietnam yang ber­
kuasa. 
SeteJah tahun 1975· Vietnam me­
nempatkan tentarapelindung dan me­
lakulcan pembersihan politik, dengan 
akibat anggota~anggota elite politik 
dimasukkan ke kamp pendidikan atau 
harus melarikan diri ke Thailand 
(akhir tahun 1986 sekitar 86.000 
pengungsi Laos di kamp-kamp peng­
ungsi di Thailand). 
4. Usaha-usaha pembangunan pe­
merintah Laos sangat terbatas. Tidak 
ada sistem administrasi yang efisien 
dan mencalcup seluruh negara untuk 
dapat memenuhi pengadaan pendu­
duk dan distribusi bantuan kedole­
teran. Penyakit (malaria; disentri, too) 
menyebar luas, jarang ada dokter dan 
rumah sakit. Situasi membaik sejak 
peralihan kekuasaan tahun 1975, te­
tapi perbandingan rata-rata 1 dokter 
untuk 5.000 penduduk (1987) tetap 
tidak memuaskan. 
SeJain .beberapa usaha pengger­
gajian, industri. bahanmakanan, dan 
pabrik bir, Laos hampirtidakme­
miliki industri pengolahan. Usaha 
produksi menurut *IMF hanya.me­
nyumbangkali hanya 4% ke PDB dan 
Laos - Laporan Brandt 
hanya mempekerjakan 1 % dari 2 juta 

angkatan kerja U;tos... 3/4 penduduk 

bekerja di pertanian dan perikanan 

darat. Pengadaan pangan sendiriyang 

cukup untuk memenuhi *kebutuhan 

dasar merupakan tujuan utama peme-­

tintah Laos dan terlihat tercapaUa­
. hun 1981 dengan perluasan lahan 

pertanian dan instalasi pengairan. 
Hampir 2/3 negara .terdiri atas 
hutan. Sumber penerimaan .terbesar 
adalah p~njualan kayu Illulia dan 
hidro-energi dan bendunganNam 
Ngum yang dibangun dengan bantuan 
asing, terutama· dari Thailand. Insi­
nyur-insinyur Vietnam kini sedang 
mulai mencari prospek barukeka,yaan 
bumi Laos. 
Bantuan pembangunan datang da­
ri Uni Soviet dan negara-negara Barar, 
sementari Thailand tetap merup<lkan 
mitra dagang terpenting. Karena Laos 
hanya sedikit mengekspor dan barang 
konsumsi hampir semuanya harns 
diimpor, negara itu memiliki defisit 
neraca perdagangan yangbesar (tahun 
1987: 152 juta US$)" sampai kini 
hanya dapat dipenuhi dengan kredit 
dari negara-negara Eropa Timur. 
5.. Setelah kegagalan kampanye 
kolektivisasi dan pengendalian per­
tanian yang besar, pemerintah sejak 
tahun 'SO-an berusaha mempropagan­
dakan . revolusi "halus" untuk me­
rangsang produksi pasar bebas dan 
perdagangan di perbatasan. Dalam 
rangka gelombang reformasi Uni 
Soviet dan bersandarkan Vietnam, se­
jak pertengahan tahun '80-an terlihat 
usaha *liberalisasi dan demokratisasi 
terbatas di bidang politik' dan eko­
nomi:UU pemilihan yang dikeluar­
kan April 1988 serta pemilihan di 
tingkat daerah dan propinsi sedang 
. dilakukan Juni 1988, memperlihatkan 
arah ini. Untuk pertama kalinya sejak 
tahun 1975 dilakukan pemilihan di 
tingkatnasional pada April 1989. 
Pemberian otonomi usaha' yang rela­
tif akhir 1985 memungkinkan tang­
gung jawab' yang lebih besar dan 
fleksibmtas pimpinan usaha. Sebuah 
UU 'joint venture Juli 1988 mem­
berikan situasi yang menguntungkan 
untuk *.investasi langsung asing di 
Laos (misalnya izin. 100% pangsa 
modal asing dalam perusahaan), se­
lama merekamemperbaiki infrastruk­
tur, meningkatkan *turisme atau eko­
nomi ekspor. 
Politik luar negeri Laos -di tahun­
tahun . terakhir mendapatkan ruang 
gerak lebih besar melalui perunding­
an-perundingan dengan Thailand, Ci­
na, dan AS, dan mengurangi isolasi 
politik serta ketergantungan sebelah 
pihak dari Vietnam. Contoh: Laos 
memperlihatkan kesulitan-kesulitan 
suatu masyarakat sosialis d~ngan lan­
dasan * ekonomi subsistensi. Meski­
pun peluang perkembangan tetap ter­
batas, terlihat mulai ada pemerataan 
dalam keseimbangan kekuatan regio­
nal yang dapat memberikan dampak 
penting bagi Laos. -+ Vietnam. 
Kepustak.an: H.u. Luther, "Laos', dIm.: HDW 
II, 7, Hamburg 1983, him. 361 dst.; O. Weg­
gel,. lndocina: Vietnam, Kamboja, Laos, 
Miinchen 1987. . hul/fg 
Laporan Brandt *Komisi Utara-Se­
latan yang diketuai oleh Willy Brandt, 
mantan kanselirJerrnanBarat, Maret 
1980 mengajukan laporannya, "Men­
jamin KelangsunganHidup"; tuntut­
annya ditujukan baik ke negara in­
dustri maupun negara berkembang. la 
mengemukakan banyak usul untuk 
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jalan keluar situasi sosial internasional 
yang dianggap dramatis <* misldn; 
lapar; stagnasi ekonomi dunia dengan 
inflasi; kekacauan moneter internasio­
nal; kenaikan "utang; "proteksionis­
me; ketegangan besar antarnegara da­
lam persaingan "energi, pangan, dan 
bahan mentah; peledakan' penduduk 
dunia dan maldn banyaknya peng­
angguran di Utat:a dan Selatan;maldn 
terancamnya lingkungan, perlombaan 
persenjataan yang mengancam; dSb.). 
Komisi mengingink~'n jalan keluar 
yang memadai dengaIi n:iemperhati­
kan kepentingan semua pihak. Pemi" 
Idran khusus ditujukan pada pembia­
yaan pembangunan. Komisi meng­
usulkan cara pendanaan otomatis, 
yaitu pembiayaan pembangunan ter­
lepas dari keinginan setiap penyan-. 
dang keputusan di masing-masing 
negara. Hal yang dipildrkan adalah 
pajak atas perdagangan, bisnis senjata, 
anggaran pertahanan, transportasi 
udara dan laut, serta minyak bumi 
yang dipetdagangkan . internasional. 
Pemajakan atas keuntungan perusa­
baan tingkat dunia baru yang meng­
eksploitasi kekayaan bumi di dasar 
laut. Kemungkinan pembiayaan alter­
natif dianggap dapat dilakukan. de­
ngan perluasan Special Drawing 
Rights dan pemanfaatan cadangan 
emas dalam "IMP. Pemikiran-pemi­
Idran ini membentuk bagian integral 
tuntutan meningkatkan transfer sum­
ber daya ke negara berkembang. Da­
lam kaitan ini komisi memberanikan 
diri mengusulkan sebuab dana pemba­
ngunan duniabaru dengan anggota di 
seluruh duma dan mitra yang sama 
haknya dalam pengambilan keputusan 
dan pengawasan; Dalam bidang ke­
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iembagaan, komisi mengusulkan per­
temuan puncak kepala negara dan 
pemerintaban dad negara berkembang 
dan industri dengan pengikut yang 
terbatas (di siiJi memang pantas ada 
kritik terhadap konferensi-konferensi 
raksasa birokrasi dan elite fungsioner 
internasional yang tanpa' hasil), ter­
utama harus menangani sebuah prog­
ram langsung tahun 1980-1985. Un­
tuk emergency· program ini komisi 
mengajukaiJ tuntutan: a.lebih banya'k 
bantuan pembangunan.dari negara in­
dustri: 0,7% dari PNB sampai tahun 
1985, 1% sampai tahun 2000 untuk 
"bantuan pembangunan pemerintah; 
b. kesepakatan dengan strategi energi 
internasional: penjaminan pengadaan 
secara teratur, penghematan energi 
besar-besaran, pemngkatan barga ini­
nyak!l1entah secara bertahap dan 
terencana, pengembangan bersama 
sumber energi alternatif dan dapat 
diperbarui; c. pembangunan' sebuah' 
program pangan yang mencakup du­
nia: peningkatan produksi keseluruh­
an pembangunaiJ pedesaan di negara 
berkembang; d. reformasi dalam sis­
tem ekonomi internasional: pencip­
taan sebuab sistem moneter interna­
sional dan sistem keuangan yang 
efisien dengan hak sama tintuk semua 
mitra, reformasi p~rdagangan duma ke 
arah perbaikan posisi negara berkem­
bang. Laporan Brandt mendapat sam­
butan besar di duma dan menjadi tema 
diskusi dan perdebatan parlemen. 
Meskipun banyak usulnya diterima 
oleh organisasi-organisasi interna­
sional (Bank Duma, IMp), dainpak 
langsung laporan tersebut tidak seperti 
yang dibarapkan komisi. Memang 
komisi dalam *Konferensi Dncun 
Lapor'an Brandl - Laporan Brundtland 
(Meksiko) menekankan kembali pen­
tingnya perundingan global, tetapi 
tanpa hasil jika melihat pemecahan 
masalah di negara berkembang. 
Kritik terhadap iaporan Brandt 
menekankari bahwa ia terlalu me­
nyorot bantuan pembangunan dari 
luar, artinya penanggulangan keter­
belakangan terutama transfer sumber 
daya dari negara industri ke negara 
berkembang, dan mengabaikan ken­
dala-kendala pembangunan di negara 
berkembang sendiri. Kurang diper­
hatikan pentingnya usaha negara ber­
kembimg itu sendiri dan reformasi 
yang sudah lama seharusnya dilaku­
kan di beberapa negara berkembang. 
Februari 1982 di Bonn, Jerman 
Barat, komisi Utara-Selatan meng­
ajukan laporan keduanya dengan ju­
dul "Bantuan dalam Krisis Dunia", 
yang membahas masalah sistem ke­
uangan, dan pembiayaan intemasio­
nal. Melihat situasi ekonomi 'duma 
yang memburuk sejak keluarnya la­
poran pertama dan ancaman bahaya 
depresi di seluruh,dunia dengan peng­
angguran massal di negara industri 
dan kehancuran ekonomi di beberapa 
negara Dunia Ketiga, komisi menun­
tut sebuah program langsung politik 
keuangan dan ekonomi. Titik berat" 
nya adalah perbaikan pembiayaan 
pembangunan dengan peningkatan 
dana IMF yang tersedia. Usul kon­
kretnya: a. pembagian baruspecial­
drawing-rights dengan harus mem­
perhatikan kebutuhan-kebutuhan khu­
sus negara berkemhang dalam pem­
bagian; b. peningkatan kuotaIMF 
paling sedikit 100%;c. perluasan dan 
pembesaran perjanjian kredit umum; 
d.penguatan kerja sama informal an­
tara Bank Dunia, IMF, kreditor resmi 
pemerintah, dan bank-bank swasta 
pada • penjadwalan utang; e. penggan­
daan bantuan pembangunan pemeri~­
tah ke negara berkembang termiskin 
(0,15% dari PNB negara pemberi)., 
Titik berat selanjutnya, adalah usul­
usul konkret untuk • perdagangan 
dunia. 
Kepustakaan: W. Brand~ Dos Oberleben 
sichern, KOIn 1980; O. Matzke, "Tabulsierung 
del' Grundprobleme. Was bedeutel del' Brandt~ 
Report?", dlm.: liberal 718, 1981, hlin. 527 
dst.; J.B. Donges, Der Nord-Siid-Dwog in tier 
Sac/r.gasse? Eine NtJJ:hlese zuni Brandl-Report, 
Kieler Diskussioosbeilrase August 1981; W. 
'Brandt (00,), Hilfe in tier Wei//crise, Reinb<ik 
1983; Friedrich- Ebert-Stiftung (00.), Unfllhig 
zum Oberleben?, Renklionen auf tktz Brandl­
Reporl, Berlin 1983; W, Brandt, Der organ­
isierle Wahn.sinn. We/trUsten und Weil/ounger, 
KOIn 1985. do/ah 
Laporan Brundtland Atas kepu­
tusan sidang umum ·PBB pertengah­
an tahun 1983 dibentuk World Com­
mission on Environment and Devel­
opment sebagai komisi khusus PBB 
yang diketuai seorang perempuan 
Norwegia bernama Gro Harlem 
Brundtland (tahun 1974-1970 men­
teri lingkungan; tahun 1981 dan sejak 
tahun 1986 perdana menteri). Komisi 
yang beranggota 23 orang dari 21 
negara (13 negara berkembang dan 9 
'negara industri), mengajukan laporan­
nya, "Our Common Future", April 
1987; Laporan ini mempunyai bobot 
besamya keikutsertaan wakil-wakil 
negara berkembang dan sifat ak:lamasi 
keputusan dalam komisi, yang me­
lakukan rapat di seluruh dunia serta 
melakukan hearing dengan para pa­
kar bersangkutan dan umum. 
Laporan itu tidak ingin memasok 
•model dunia dan ramalan yang di­
poles berlebihan. Demikian pula sa­
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ran-sarannya untuk bidang-bidang 
yang diteliti seperti "penduduk, "pa~ 
ngan, kemusnahan habitat, energi, in­
dustri, dan pemukiman, tidak lebih 
daripada posisi yangsudah dikenal. 
Namun, yang baru adalah usaha me­
nangani Iingkungan (ekologi) dan 
•pembangunandalam saling keter­
gantungannya dan sebagai kesatuan. 
Dalam tradisi 'Laporan Brandt dan 
Komisi Palmemengenai Keamanan 
Bersama (berkaitan dengan konflik 
Timur~Barat) dikembangkan tesis da­
sar bahwa hanya dengan bersatu, 
Utara dan Selatan dapat membuka. 
masa depan yang terjamin karena 
ekosistem dunia ditandai oleh jaring­
an. global yang kUat dan kerusakan 
Iingkungan yang parah (misalnya ke­
rusakan lapisan ozon atau hujan tro­
pis) dengan aki.bat tidak terbatas ha­
nya di Utara atau .di. Selatan saja, 
t(;tapi di keduanya. 
Masa depan bersama untuk ke­
manusiaan, !llenurut Komisi, akan ha­
nya dapat dalam rangka sebuah fahap 
baru pertumbuhan ekonomi, terutama 
di negara berkembang karena 'miskin 
memaksa perampokan landasan hidup 
alami dan menjadi penyebab utama 
kehancuran Iingkungan. Kriteria per­
tumbuhan yang diinginkan (di .Utara 
dan Selatan) perlusesuai dengan ke~ 
tahanansosial dan ekologi. Jadi, di 
~egara berkembang perlu .cara yang 
sesuai ekologi ~ntuk memungkinkan 
pemenuhan "kebutuhan dasar dan 
pembangunan yang meluas. Untuk itu 
pertama-tamaperlu mencari jalan ke­
ILiar cepat dari. krisis • utang. Sekaligus 
negara industri harus mengubah gaya 
hidup dan· struktur ekonomi,yang 
perluasannya di seluruh dunia tidak 
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tertahan olen biosfer (misalnya kon­
sumsi energi). Bagaimana kriteriaini 
dapat diterapkan dalam praktek poli­
tik, komisi melihat peluang meng­
arahkan seluruh dunia ke jalan sebuah 
sustainable development, sebuah pem­
bangunan yang harmonis dati berke­
sinambungan yang memenuhi kebu­
tuhan masa kini (di Utara dan di 
Selatan); tanpa. memilild risiko bahwa 
generasi mendatang tidak dapat me­
lakukannya. 
. Laporan yang bertujuan memben­
tuk suatu perubahan kesadaran secara 
global, publikasinya mendapat sam­
butan pers.Laporan ini telah menjadi 
dokumen utama dalam pertikaian me­
ngenai lingkungan dan pembangunan 
di tingkat PBB. Namun, sampai kini 
tidak terlihat kesediaan negara in­
dustri melakukan langkah-Iangkah 
penting yangdalam jangka panjang 
tidak merugikan kepentingannya, te­
tapijuga tidak merugikan negara ber­
kern bang. 
Kepustakaan: V. Hauff (ed.), Unscre gemeiJt. 
same ZukUnft. Der BrundIland-Berklu der 
Weltkommission fiJr Umweiz WId EntwU:~ung; 
Greven 1987. . bb 
Laporan Dag-Hammarsl\iiild La'" 
poran dari Yayasan bag Hammars­
kjold Swedia' serta konferensi tahun 
1975 yang dilakukannya '(150 peser­
ta dari 48negara) mengenai pemba­
ngunan dan kerja sama internasio~ 
nat. dn 
Laporan Jackson HasH stud!. yang 
dilakukan seorang Australia, R; Jack­
son, atas pesanan 'UNDP mengenai 
kerja sama antarorganisasi '.PBB de­
ngan lembaga-Iembaga intemasional, 
membuka sejumlah kekurangan. La­
poran ini. mendorong penciptaan sis­
tem pembangunan yang .terintegrasi, 
Laporan Linowitz - Laporan Pembangunan Dunla 
ditopang oleh dua lembaga utama: 
UNDP untuk. koordinasi °bantuan 
teknik da!l persiapan dalamstudi­
studi proyek serta Bank Dunia untuk 
°bantuan modal. UNDP dapat ber­
kembang dalam arti yang diusulkan. 
Kepustakaan: Jackson, Uniled Naticns, A Study 
of the Capacily of the United Naticns Develop­
ment System, 2 jiJid, Genf 1969. dn 
Laporan Linowitz Laporan dan sa­
ran terhadap politik luar negeri AS 
ulltukmenghadapi Amerika Latin,ter­
benttik dalam dua bagian (Oktober 
1974/Desember 1976) ke preslden 
AS, menekankan (berbeoa dengan 
pendahulunya, °Laporan Rockefeller): 
a. interdependensi AS dan Amerika 
Latin dalam konteks sistem inter­
nasional global; b. kepentingan mem­
bantu bootuk demokrasi kehidupan 
bersama di Amerika Latin, terutama 
mendesak penjaminan °hak asasi ma­
nusia, mengembangkan hubungan 
yang normal dengan Kuba;c. mem­
beri kemungkinan akses yang lebih . 
baik untuk produk-produk Amerika 
Latin ke pasar AS dan kesepakatan 
kode perilaku antara AS dan Amerika 
Latin untuk modal. asing; d. pem­
batasan persenjataan danpeng~pusan 
bantuao militer AS. . do 
Laporan Pearson, PenelitianoBank . 
Dunia mengooai hasil-hasil ·bantuan 
pembangunan selama 20 tabun, Ire­
salahan yang dilakukan dan perbaik­
anmetode di masa depan. Penelitian 
ini dilakukan oleh sekelompok pakar 
dipimpin menteri luar negeri Ka­
nada, Lester Pearson: Laporan yang 
diajukan tahun 1969 ini hanya me­
nila! pengaruh negara yang meneri­
ma bantuan pembangunan dari Barat 
dan menjalankan strategi sesuai • teori 
modemisasi. Hasil dan saran: a. im­
por dari negara berkembang perlu 
diliberalisasi; b. pada. produk per­
tanian dan bahan mentah, negara in­
dusm perlu lebih memperhatikan si­
tuasi negara berkembang; c. bantuan 
untuk ·investasi langsung di negara 
berkembang; d. perbaikan iklim in­
vestasi di negara .berkembang; e. sya­
rat yang menguntungkan untuk ·ban­
tuan pembangunan pemerintah ke ne­
gara berkembang (penurunan tingkat 
suku bunga, pemanjan.!ian tempo pin­
jaman, penghapusan ikatan pema­
sokan);, f. peningkatan bantuan pem­
bangunan negara industri dari 1% 
bantuan pembangunan pemerintah 
menjadi 0,7% dari PNB (sampai ta­
hun 1975); g. keringanan pembayaran . 
untuk ,negara berkembang-·beban 
utang; h. perlu adanya peningkatan 
pangsa bantuan pembangunan multi­
lateral pada bantuan pembangunan 
pemerintah dari 10% menjadi 20% 
sampai tahun 1975; I. penentuan 
"bantuan modal dan "bantuan teknik 
yang lebih baik; j. usaha-usaha meng­
hadapi pertumbuhan penduduk yang 
tlnggi; k. perluasan bantuan' pendi­
dikan dan peneli!ian. Negara industri­
bertanggung jawab atas model pem­
bangunan negara berkembang yang 
Barat-kapitalis-menyambut hanga! 1a­
poran Ini, sementara kebanyakan ne­
gara berkembang bersikap pesimis 
terhadapnya. 
Kepustakaan: L. Pearson, Partners in Develop­
ment, RepOl't of the Commissicn on lnterlltr 
tibnoI Development, New York, Washington, 
London 1969. dn 
Lapora'nPembangunan DilDla De­
ngan tiljuan mengan3lisis masalah 
pembangunan dunia secara menyelu­
ruh dan terus-menerus, "Bank Dunia 
sejak tabun 1978 setiap tahun mem­
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publikasikan Laporan Pembangunan 

Dunia. Setiap laporan membahas m&­

sing-masing titik berat tema dan mem­

punyai lampiran tabel dengan "indika­

tor sosial. dan ekonomi. Untuk mem­

buat ranking tingkat perkembangan 

negara berkembang, dilaporkan PNB 

per kapita(pendapatan per kapita). 

Laporan Pembangunan' Dunia dapat 

diperoleh di -> Bank Dunia. ah 

. Laporan Rio -> KelompOk Roma. 
Laporan Rockefeller Laporan dan 
saran untuk politik luar negeri AS 
terhadap Amerika Latin, diserahkan 
30 Oktober 1969 kepada .Presiden 
Nixon, menekankan: a. bubungan 
khusus antara AS dan Amerika Latin; 
b. perlunya hubungan pragmatis tanpa 
mengabaikan situasi kekuasaan poli­
Uk di negara-negara Arnerika Latin 
dan politik isolasi terhadap Kuba; c. 
membantu perdagangan dan * pem­
bagian kerja internasional, *investasi 
langsung dan fnvestasi' AS tanpa' 
pembatasan ke negara-negara Arne­
rika Latin; ~. arti seCc'lra strategi mi­
liter Arnerika Latin untuk AS dan 
perluasan bantuan militer. -> Laporan 
Unowitz. do 
latifundla, lalifundisme Istilah ini 
dipakai untuk pemilikan tanah besar 
yang berbeda dari 'perkebunan da­
lam hal tingginya pemusatan tanah 
dan kecilnya pioduktivitas. Namun, 
pengertian latifundia berkaitan erat 
dengan perkebunan dan *}Ulcienda 
jika dampak pengawasan sosial dan 
politik atas tanah kurangdiperhati­
kan. Tuan tanan (patron). menguasai 
daefllh lingkungannya dan berpenga­
ruh di tingklit nasional, ditopang oleh • 
status dim pendapatan yang membuai­
nya dapat menguasai tanah. Latifun­
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dia tidak hanya menandai struktur 
pemilikan tanah, terutama juga ke­
kuasaan politik dan masyarakat yang 
melandasinya. Pengertian demikian 
menjelaskan mengapa~ terutama di 
Amerika Latin, kurang berhasil dila­
kukan perubahan struktur pemilikan 
tanah yang menghambat pembangun­
an dalam • reformasi pertanian. dn 
LDC (Less Developed Countries) Is­
tHah untuk 'negara berkembang .da­
lam statistik organisasi~organisasi 
"PBB. Menyimpang dari sini, 'Bank 
Dunia memakai istilah Developing 
Countries (DC) untuk negara ber­
kembang. Kategori khusus: "LLDC, 
. "MSAC, *negara pedalainan, dan 
'NIB. ah 
learning by doing effect -> exter­
nal economies. 
Lebanon Sejak pertengahan tahun 
'70-an Lebanon menjadi pusat kon­
stelasi konflik dan krisis di Timur 
Tengah, sedang berada dalam situasi 
hancur akibat peiang saudara dan 
intelVensi militer dari negara-negara 
tetangganya. .. 
1. RepublikLebanon mencakuf 
daerah seluas kim-kira 10.400 kill , 
dengan perbatasanLaut Tengah di 
sebelah barat, Suriah di' sebelah utara 
dan timur. serta Israel di selatan. 
Sekitar 360.000ha merupabn lahan 
pertanian, terutama di. bagian selatan 
dataran Bekaadi pedalaman (gandum 
dalam sis.tem ladang dengan peng­
airan) danjalur sempit pantai Geruk, 
kurma, pisang). Lebanon tidak mry­
miliki. bahan mentah yang penting, 
tetapi . potensi pembangunan negara 
ditentukan oleh letaknya yang stra­
tegis untuk tempat, bongkar-muat 
Lebanon 
dalam perdagangan antaraEropa dan 
dunia Arab. 
2. Penduduk Lebanon pertengah­
an tahun 'SO-an diperkirakan ber­
jumlah 2,7 juta-3,3 juta; lebih dan 
50% hidup di, ibu kota Beirut dan 
sekitamya. Struktur penduduk ditan­
dai oleh tingginya jumlah penduduk 
asing. Di Lebanon hidup sedikitnya 
. .350.000-500.000 pengungsl Pales­
tina, kelompok pendatang lainnya 
yang besar adalah orang Sunah dan 
Kurdi. 
3. Sejak tahun 1516 merupakan 
bagian Kerajaan Osmania. Sejak dulu 
Lebanon diwarnai tata sosial dan po­
Iitik yang terbentuk dari kelompok 
Druse (sekte esoteris yang muncul 
dari kelompok Islam Syiah) dan 
Maronite (komunitas agama Katolik) 
dengan landasan marga, patriarkat, 
dan saling mengawasi. Sampai abad 
ke-19 kaum Maronite lebih dapat me­
luaskan posisi melalui hubungan da­
gangnya yang erat dengan KatoHk 
Eropa dibandingkan. kaum Drusen 
(tuan tanah kaya). Sejak itu, muneul 
kekuatan asing sebagai pelindung ber­
bagai komunitas agama, dan Lebanon 
di bawah pengaruh kuat Eropa. Per­
tikaian antara Druse dan Maronite 
yang berkaitan dengan Perancis me­
muncak tahun '1858 dalam perang 
saudara, sementara Inggris yang me­
mikirkan keamanan Kerajaan Os­
mania mendukung kaum Druse. 
Tahun 1861 terbentuk otonomi 
propinsi MontLiban melalui perjan­
jian di antara penguasa-penguasa 
Eropa. Daerah yang dihuni hampir 
75% kaum Kristen ini diperluas dalam 
rangka pembagian Kerajaan Osmania 
setelah Perang Dunia I (1920) dengan 
memasukkan daerah yang sebagian 
besar dihuni oleh orang Islam, lalu 
diumumkan sebagai. daerah mandat 
Peraneis bernama Lebanon Raya. Se­
telah pendirian republik Lebanon 
(1926), muneulnya partai-partai yang 
berciri kepercayaan di tahun '30-an 
dan kesepakatan Pakta Nasional an­
tara presiden negara Maronite dengan 
perdana menteri Syiah, makin kuat 
tekanan terhadap penguasa mandat 
. yang memerdekaan Lebanon. Desem­
ber 1946 tentara Perancis terakhir 
meninggalkan negara itu. 
4..Prinsip struktur yang mengua­
sai masyarakat Lebanon adalab kon­
fesionalisme, berkaitan dengan tinggi­
nya keterikatan setiap orang ke ko­
munitas asalnya (marga). Gerak mi­
grasi dalam kaitannya dengan kon­
flik-konflik agavma sudah sejak ratus­
an tabun menimbulkan keragaman 
agama dan sosio-kultural di Lebanon 
yang sampai kini sangat mewarnai 
konstelasi konflik sosial, proses po­
litil(;, dan semuabidang penting ke­
hidupan. Dari 17 komunitas, agama 
yang diakui negara, sebagian besar 
memiliki pengadilan dan lembaga 
pendidikan sendiri. Kelompok agama 
terpenting kini terbagi menurut per­
kiraan (tidak pasti) 30% Syiah, 20% 
Suni, 20% Maronite, 7% Druse, ma­
sing-masing 5% Kristen Yunani dan 
Kristen Armenia Ortodoks. Masalah 
komposisi kekuasaan yang pasti an­
tara .Kristen dan Islam diperdebatkan 
dengan sengit karena jawaban mereka 
,bergantung pada pembagian kekua­
saan politik di Lebanon. 
Sistem negara Lebanon dibangun 
menurut prinsip keagamaan yang 
menjamin semua komunitas agama 
393 
Lebanon 
yang diakui suatu jumlah untuk posisi 
dan jabatan pemerintahan yang sesuai 
dengan jumlah pangsapenduduktne~ 
reka,Penetapan masing-masing ba­
gian sampai kini berlandaskan sensus 
terakhir yang dilakukantahun 1932. 
Penentuan ini merupakan bagian Pak­
ta Nasional tahun 1943 (yang dipu­
tuskan secara lisan) dan kelompok 
Kristen menjadi mayoritas dalam par­
lemen; hak atas posisi'presiden oleh 
seorang Marortite (sejak tahun 1982 
A. Gemayel), seIpentara kaum Suni 
mendapat posisi perdana menteri dan 
Syiah presiden parlemeri. Gagasan 
sistem politik yang pluralistis dan 
kompromistis ini (demokrasi konkor­
dans) dalam realitasnya didominasi 
oleh beberapa keluarga penguasa (-> 
k1ientelisme). Partai-partai politik ti~ 
dak dapat mengembangkan diri dan 
berperan secara mandirL Mereka sa­
ngat terikat dengan kepercayaan dan 
dipimpiri olehkeluarga yang sarna 
yang jliga berada di puilcak pimpinan 
masing.;masing kelompok agama. 
5: DalillD 'rangka pembangunan . 
sosial-ekonomi yang pesat sejak ke­
merdekaan (terutama di daerah Beirut 
berlangsung • urbanisasi pesat; tahun 
1959: 450.000 jiwa, tahun 1975: 1;2 
juta jiwa), ketegangan antaragama 
pun meningkat yang diperluas oleh 
konflik regional <'model sentra-peri-. 
fen) dim sosial, tidak dapat disele­
saikan dalamsituasi politik yang ada. 
Di satu pihak bagi muslim yang ber­
orientasi Arab pengaturan berdasar­
kan agama makin tidak dapat diterima 
karena terus mengokohkan mayoritas 
politik Kristen yangberorientasi 
Barat; di lain pihak sistemifu tidak 
memberikan kelompok penduduk 
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yang dirugikan dalam pembangunan 
(semua kelompok agama, tetapi lebih 
banyak kaum Druse dan Syiah), pe­
luang mempetjuangkan kepentingan 
mereka sehingga politik modemisasi 
pro Barat yang dilakukan' Presiden 
Chamoun (1952-1958) mendapat per­
lawanan kaum muslim yang dijiwai 
°naSserisme dan tahun 1958 menim­
bulkan perang saudara, berakhir de­
rigan intervensi AS (tidak terjun ke 
pertempuran). Namun, koriflik terus 
bergejolak di bawah selimut kaku 
keagamaan. Hal ini dipertajam de­
ngan arus masuk pendatang peng­
ungsi Palestina (perang Enam Hari 
tahun 1967, pengusiran 'PLO dari 
Yordania tahun 1970). Kaum Kristen 
Lebanon khawatir kehilangan mayo­
ritas kekuasaan dengan berlangsung­
nya integrasi orang Palestina. Perti~ 
kaian perang mereka dengan Israel 
menyebabkan daerah selatan Lebanon 
yang nelral secara de facto sejak 
tahun 1949 menjadi panggung 'Kon­
flik Timur-Tengah dan menyebabkan 
'penduduk sipil Lebanon menjadi sa­
saran serangan balas dendam Israel. 
Sampai pertengahan tahim '70-an di 
Lebanonmakin banyak dibentuk ten­
tara sipil. Berkaitan dengan pertikaian 
mengenai politik negara terhadap 
orang Palestina dan perubahan aturan 
proporsi kekuasaan, Maret 1975 pe­
cah perang saudara. 
6. Konflik Lebanon bukan saja 
merupakan perang saudara, melain­
kan sekaligus menjadi fokus jalur­
jalur ketegangan regional di' Timur 
Tengah; Kekuatan-kekuatan pengaruh 
ekstemal terpenting di satu pihak di­
wakili Suriah, paling lambat sejak 
tahun 1978/1979 (perdamaian Arab­
Lebanon 
Israel) berambisi mendapatkan posisi 
pimpinan di dunia Arab, di lain pihak 
adanya kepentingan keamanan se­
rangan Israel terhadap PLO dan ne­
gara-negara Arab. Dalam pertarungan 
mengenai pengawasan daerah pemu­
kiman dan wilayah, muncul berbagai 
aliaosi dan konstelasi tentara Kristen 
(tentara Lebanon dari partai Katae.b 
Presiden A. Gemayel yang Maronite, 
Tentara Lebanon Selatan Katolik-Or­
todoks,beberapa bagian tentara re-· 
guler), "tentara rakyat" Druse, partai 
progresif sosialis W. Jumblats, milisi 
N. Berri yang dipimpin gerakan Amal 
yang· Syiah, Hizbollah yang Syiah­
fundamentalis, dan "ten tara pembe­
basan rakyat" yang nasseristis. Kaum 
·Suni tidak memiliki oiganisasi militer 
sendiri. PLO yang terpilah-pilah da­
lam berbagai friksi. dan tentara ber­
usaha menguatkan posisinya terhadap 
Israel dengan berganti-ganti aliansi di 
Lebanon, tetapi selalu terancam _ter­
tekan di antara front-front yang ber­
hadapan. 
Tahun 1975/1976 bertarung ter­
utama di Beirut (Beirut Barar: cam­
puran kepercayaan,· Beirut Timur: 
daerah pemukiman Kristen) milisi 
Kristen melawan orang Palestina yang 
didukung Suriah: Kompromi antara 
Kristen dan Islam yang dirundingkan 
di Damaskus diketuai Suriah,tahun 
1976 menyebabkan perpecahanantar­
tentara reguler Lebanon; dan di. pe­
gunungan Lebanon terjadi konfrontasi 
. milisi Druse dan bagian-bagian tentara 
Islam disatu pihak dengan milisi 
Kristen di lain pihak. Setelah terjadi 
perpindahan front.spektakuler Suriah 
yang berkepentingan menghalangi po­
sisi dominasiPLO di Lebanon, di paro 
kedua tahun 1976 terjadiperjanjian 
gencatan senjata yang pengawasannya 
dilakukan oleh tentara ·perdamaian 
Arab (de. facto tentara Suriah), yang 
menduduki posisi-posisi strategis di 
Lebanon. Hasilnya, konflik beralih ke 
bag ian selatan Sungai Litani di negara 
itu, tempat orang-orang Palestina ber­
pindah, dari sana melanjutkan pertem­
puran melawan Israel. Setelah terjadi 
serangan Israel Maret 1978 dan pe­
ngiriman ten tara perdamaian 'PBB 
'UNIFIL yang ditempatkan di daerah 
perbatasan sampai kini (1989), konflik 
makin menajam antara ten tara Le­
banon Selatan (terdiri atas sebagian 
besar Kristen dan Syiah) dan Palestina 
memperebutkan pengendalian Leba­
non Selatan. Dengan contoh peredaan 
ketegangan Israel-Mesir, politikus 
Kristen Lebanon berusaha melakukan 
pendekatan ke Israel sehingga tentara 
perdamaian Suriah yang makin di­
rasakan sebagai ten tara pendudukan 
oleh rakyat Lebanon, kembali me­
lakukan tekanan militer ke milisi Kris­
ten. Tahun 1979/1980 tersulut suatu 
pertarungan antara orang Palestina 
dan Amal memperebutkan daerah pe­
mukiman Syiah di Beirut Barat Daya, 
tempat penyingkiran orang Palestina 
setelah mereka terusir dari daerah 
pemukiman mereka ylmg'terletak di 
sebelah timur kota itu. Dengan ,invasi 
Israel J uni 1982, setelah pengepungan 
Beirut, menyebabkan. mtindumya 
PLO di bawah pengawasan· konti­
ngen tentara internasional. Puncak 
yang menyedihkan dari konflik Le­
banon. Seizin tentara Israel, milisi 
Kristen melakukan pembunuhan ke­
jam di kamp Palestina di Sabra dan 
Shatila, setelah Presiden B. Gemayel 
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yang baru terpilih terbunuh 14 Sep­
tember.. 1982. Usaha. Israel, seiring 
dengan Presiden A. Gemayel (peng­
ganti saudaranya yang terbunuh) men­
damaikan Lebanon sesuai keinginan­
nya (perjanjian Lebanon-Israel tahun 
1983, penarikantentara Suriah dan 
larangan segala kegiatan di Lebanon 
yang .melawan Israel), memang men­
dapat dukungan AS, tetapi gagalde­
ngan keberhasilan Suriah memobili­
sasi front perlawanan yang terdiri atas . 
kelompok Druse dan Amal· di Le­
banon, untuk melawan .ratifikasi .per­
janjian ini.Setelah terjadi banyak 
perang saudara dan penarikan tentara 
perdamaian PBB-AS dari' Lebanon, . 
Gemayel mengumumkanperjanjian. 
Maret 1984. Selain itu,tekanan militer 
pertengahan tahun 1985 yang dipim­
pin Suriah dan kekuatan-kekuatan 
Islam Lebanon (komando bunuh diri), 
berhasil mengusir tentara Israel sam­
pai ke tepi· paling selatan negaraitu .. 
Ketika pada tahun yang sama niilisi . 
Palestina kembali ke Lebanon, mula­
mula di· Saida di' sebelah selatan 
Lebanon, tidak lama keqludian .di 
Beirut Barat, terjadi konstelasi konmk 
baru Palestina-Kristen dan Syiah-Pa­
lestina .. Konflik tetakhir ini menye­
babkan berlangsungnyapengepungan 
kamp-kamp Palestina di Saida dan 
Beirut. otehkelompok Amal selama 
tahun 1987. 
. Akhir tahun 1985 pimpinan mi­
Iisi-milisi terpenting berusahamen­
.gakhiri perang saudara melalui jalan 
keluar politik dengan bantuan Suriah .. 
Usaha ini gagal karena banyakang- . 
gota parlemen (Islam dan' Kristen) 
dan juga Presiden Gemayel menolak 
untuk memberikan perSetujuan. De- . 
ngan demikian, jalan .keluar Suriah 
terhindar (tahun. i987 rencana jalan 
keluar Suriah kedua,.'menemuike­
gagalan), tetapi bukan kelanjutan per­
tikaian di Lebanon dalam konsetelasi 
konHik lama (Syiah melawan Pales­
tina) dan baru (Kristen lawan Kristen, 
Druse lawan Syiah, Amal yang Syiah 
lawan Hizbollah yang Syiah). De­
ngan kembalinya pasukan Suriah ke 
Beirut tahun 1986, 1987, dan 1988, 
jelas . bahwa Suriah dalam perang 
yang menghancurkan tersebut meru­
pakan kekuatan asing ,terkuat, yang 
tanpa keiikutsertaannya tidak di­
mungkinkan suatu akhir koDflik di 
Timur Tengah.Perkembangan ini sa­
masekali. tidak memberikan harapan 
perdamaian di· Lebanon karena di­
iringi munculnya kekuatan-kekuatan 
Islam fundamentalis yang tidak ingin 
menghidupkari kembali penyelesaian 
konHik yang berorientasi kompromi 
di .negara yang secara kultuml dan 
agama sangat heterogen. 
7. Masih di akhir tahun '70-an 
Lebanon diukur dari banyak "indi­
kator pembangunan mendapat posisi 
tertinggi ·di· Ttmur Tengah. Tahun 
1979 satu dokter untuk sekitar 580 
. penduduk(sebagai perbalidingan, Jer­
man Barat: 450, Suriah:' 2.360), . pe­
. nyebab. pokokadalah tingginya ting­
kat swastanisasi sistem kesehatan se­
hingga bidang ini sangatbergantung 
pada solidaritas marga. Sama juga 
keadaannya dengan sistem pendidik­
an,sektor swasta kaum Kri(lten dan 
penduduk kota yang berorientasi 
Barat lebih maju dalam pendidikan 
dibandingkan dengan sekolah-seko­
lah negeri untuk pendudukpedesaan. 
Tabun 1973kuota penyekolaban di 
Lebanon - Lesotho 
sekolap, ~asar adalah 98% <perkiraan), 
kurang dari 20% adalah buta aksara. 
Ekonomi Lebanon relatif stabil 
sampai tahun 19~2,dannegara itu 
mencapai • neraca ,pempayaran, po­
sitif kareria pengiriman devisaoleh 
*buruh tamu Lebanon yangbekerja di 
negara-negara Tel uk. Struktur, eko­
nomi sampai pecahilya perang s/lu-, 
dara dan sampai awal tahun '80.:an 
ditandai oleh lalu Iintas asing (sampai 
tahun 1975) yang berke~bang; arti 
Beirutsebagai pusat perdagangan dan 
kelJangan di ,Timur Tengah ~ehi.ngga 
sektor jaS<'lIah yang utama ,menyum­
bangkan lebih dari 60% ke PDB. 
Sektor ,jndustri yang ditandl)i oleh 
kuatnya konsen,trasi pemilikandan 
beberapa perusabaan di daerah Beirut, 
antara tahun 1965-1975 tumbuh rela­
tif besar dengan ratlHata iahu~an ~% 
dan' saat ,meletus perang', merupakall 
yang termodern di kawasan tersoou,t. 
Tahun 1980 pangsa produksi industri 
pada PDB ,aditlah sekita~ 10% (tanpa 
sektor pengadaan, oongunan, oan per­
tamoohan). Seooliknya, pertanianma­
kin fidak berarti. SU9ah sejak awal 
tahun '70-an pertanian menyer:ap ku­
ra~g dari 20% angkatan k;erja (tahun 
1960:, ~kitar 50%), awal, tahun 1980 
pangsapi PDB sekitar 7%; sepertiga 
pangan yang diperlukan produksi di, 
dalam negeri,. 
Akhir tahun'80-an hampirtidak 
ada basis ekonoi:Qi dan sosialLe­
banon yang tersisa. Setelah invasi 
Israel' (1982), pefdagangan dan eko­
nomi runtuh ~p1a sekali. Tahun 1986 
industri(banyak perUsahaan yang mEr 
mindahkan kegiatannya ke,llqIr negEr 
ri, misalnya ke Yordania) banya ber­
produksi ,derigan,seperemp~t kapa­
sitas karena, haneur, kehilangan te­
naga' kerja, dan pelarian investasi. 
85% barang kebutuhan sehari-hari 
harus diimpor; tahun 1987 cadangan 
devisC!,Lebanon juga digerogoti. Pe­
rang sampaitahun 1988 telah mene­
Ian korban jiwa 130.000 manusia, 
kenyataan bahwa alchir rahun '80-an 
se,luruh generasi, orang Lebanon hi­
dup dengan pengalaman, terus-mene­
rus dalam situasi permusuhankeke­
rasan ,antarkelompok penduduk se­
hinggadapat diramalkan betapa sulit 
memobilisasipenduduk untuk1JSaha 
bersama membangun kemhali setelab 
dicapai perdamaian di negara itu. 
Kepustakaan: E. Gellner/I.. Waterbury (ed.); 
PalrrJns and ClielllS 'in MedilerrDnean 
So~ielies, LOndon 1977; W. Kohler, 'Ilbailon", 
dIm.: HDW n, 6, Hamburg 1983, hlm. 399 
dst.; ,Th. Hanf, 'Ilbanoo-Kontlikt', dlin.:U. 
SteinbacbJR. Robert (ed.), Der, Na/u: und Mil-, 
tiere, OSI'!", vol. 1 Opladen 1988, hIm. 663; 
M. Kuderria, 'Ilbanon", dlm.: U. Steinba~bJR. 
Robert (ed;), Dei' Na/u: wid Mittlere Osten, 
vol. 2, Opladen 1988, hIm, 23S :dst.; T. Koszi­
nowskylH.P" ,Mattes (ed~)" NalwsrJahrbuch 
1987, Opladen 1988., bt/ah 
Lembaga Swadaya Masyarakat/ 
Lembaga Pengembangan Swadaya 
" Masyarakat '",7+ LSMILPSM. 
Les()thl) ,1. ~erajaan Lesotho seluas 
30.355 km2, merupakan negara ter­

, keeil di Afrika. Di daerah pegunungan 

dengan k~tinggian di atas 2.000 m 

, hidup sekitar.2 juta (1989) orang 

Sotbo (jugadisebut BasoJbo, atau 

Basuto), dari kelompok suku ,Bantu 

Selatan" mefllpakan penduduk etnis 

, yang homogen. Pertuml;!uhan tahunan 
(tahun 1980:;-1989: 2,7%) relatif keeil; , 
sebaliknya" kepadatan i~endudukrata-
, rata 52,7penduduk/km sangat,tinggi. 
Didaerali lembah sebelah barat yang 
merupakan satu-satunyadaerah Y!lng 
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dapat dimanfaatkan untuk pertanian, 
dapat 'mencapai .150 ·penduduk/km2. 
Tingkat ·urOOnisasi tetap sedikit ka­
rena masih sedikitnya lapangan kerja. 
Pusat-pusat misi, Kanada~Perancis 
mengkristenkan hampir 70%oning 
Basotho (40% di antaranya Katolik­
Roma) dan meniberantas buta aksara 
separo penduduk melalui sistem pen­
didikan yang mereka kuasai. Situasi 
feografinya yang khusus sebagai 
negara pedalanian yang di semua 
sisinya dikelilingi oleh Republik 
Afrika SeIatan,berpengaruh sangat 
besar atas struktur politik dan sosial­
ekonomi negaraitu. 
2. Di awal aOOd ke-12 kepala suku 
Moshoeshoe I berhasil menyatukan 
clan Sotho yang tadinya sendiri men­
jadi bangsa Basuto. Dengan men­
dudukkan anggota-anggota clan da­
lam posisi-posisi 'penting (place-sys­
tem), Moshoeshoe menciptail:an oli­
garki kepalasuku Sons. of Moeshoe­
shoe yang sampai kini menjadikelom­
pokelite di Lesotho. 'Iilggris meng­
aneksi Lesotho tahun 1868, dan tahun 
1884 resmi menjadi koloni Inggris. 
Pembangunan organ-organ per'livakil­
an akhir tahun '50-anmemimpin ke 
arah • dekolonisasi (merdeka 4 Ok­
tober 1966) melalui pembentUkan par­
tai-partai po liti k. Pada pemilihan 
umum pertama(1965}Bdsutoland 
National Party (BNP) menangdi ba­
wah' kepala suku Leabua . Jonathan 
yang konservatif dan ramah terhadap 
Afrika Selatan, selain itu juga men­
dapat dukungan negara~negara Barat 
dan misiKristen: Mula-mula Leabua 
Jonathan berusahamenentang hak ke­
kuasaan ttadisional Raja Moeslioe­
shOe II, lalu' berusaha membasmi 
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oposisi sosialis dan anti-Afrika Se­
latan Basutoland C/mgressParty 
(Bep). 20 Januari 1986' Perdana 
Menteri Leabua Jonathan digulingkan. 
Raja Moeshoeshoe'll tetap menjadi 
kepala negara; tetapi· pengwisa s&­
sungguhnya sejak itu adalah Justinus 
Metsing Lekhanya (kepala pemerin­
tahandan ketua dewan militer). 
3. Dengan PDB 340 US$ per 
kapita (1989) Lesothotermasuk 
·(IDCs d8n ·MSACs. Selain sedikit 
tambangintan,' Lesotho hainpir tidak 
memiliki bahan mentah. Pertanian 
yang hanya mungkin di 12% tanah­
nya, termasuk paling terbelakang di 
dunia (satuan usaha yang sangatke­
cil, sangat sedikit mekanisasi).Pangsa 
pada PDB turun dari' 65% (1965) 
menjadi 24% (1989). 80% penduduk 
bergantung pada pertanian, 25% di 
antaranya tidak memiliki tanah. Na­
mun, 'pemanfaatan turisme dari dae­
rah pegunungan menawarkan jleluaog 
pembangunan ·(tahun 1986: sekitar 
4% PDB). Iklim' yang' buruk, erosi, 
perluasan rumput dan semak, metode 
bercoook tanam yang terbelakang, 
dan 'faktor-faktor kendala lainnya, 
menyebabkanLesotho hanya men­
capai '39% kuota pengadaan sendiri 
(1983/1984). Lesotholianya dapat 
memberikan kerja dan pendapatan pa­
da sebagian penduduk. Oleh karena ' 
itu, 50% arigkatan kerja laki-Iald dan 
10% imgkatankerjaperempuan ter­
paksa' harus mencari kerja di,Afrikll 
Selatan untuk'dapat niemberi makan 
keluarganya (yang harus ditinggal­
ka n di LesothQ):Meski pun ada ban­
, tuan pembangunan (tahun 1980­
1989: 1.016 juta US$) secara intensif 
'untuk melepaskan ketergantungan 
Lesotho 
dari Mrilea Selatan, tetap saja separo 
PNBdiperoleh dari sekitar 115.000 
orang Basotho yang beleerja -di per­
tambangan Mrilea Selatan. Hampir 
. semua k:ebutuhan penduduk perkota­
an dipasokmelalui iaipordari Mrika 
Selatan. Ketergantungan elesistensi ini 
menyebabkan Lesotho menjadi bagi~ 
andari sistem Bantustan yang dila­
kukan Mrika Selat1n, meskipun ia 
mempunyai kedaulatan nasional. Se­
jak tahun 1910 ~otho terikat ke 
Mrika Selatan, Namibia, Botswana, 
dan Swaziland, dalam sebuah uni bea 
dan uni mata uang (alat pembayaran 
adalah Rand Afrilea Selatan). Selain 
itu, Mrika Selatan adalah mitra da­
gang terpenting. 
4. Setelahmerdeka,Jonathan' 
membangun keleuasaannya melalui 
UU darurat dan pembasmian kekuat­
an-kekuatan oposisi. Ketileapada pe­
milihan di tahun'70-an·terlihat BCP 
akanmenang, ia membatalkan pemi­
Iihao, menangguhkan UUD, menang­
leap pimpinanBCP, dan membasmi 
secara leejam pemberontakan di pegu. 
nungan yang timbu!. learena tindalean­
tindakannya itu. BCP terbagi menjadi 
kelompok pengasingan di luar negeri 
dan leelompok dalam neg~ri yang di­
larang tahun 1974 (dengantuduhan 
merencanakankudeta). Tahun 1985 
berlangsung lagi pemilihan parlemen 
(diboileot oposisi), DNP memenilOg­
kan seluruh 60 kursi. Akhir tahun 
'70-.an beberapa bagian BCP menjadi 
radikal. Sejale tahun '80-an berlang­
sung aksi-alesi gerilya bersenjata LlA 
(Lesotho Liberation Anny, sayap. mi­
liter BCP), dan pihak pemerintah me­
lakukan aksi teror terbuka,a::I. Police 
Mobile Unit (PMU) yang .didukung 
oleh "bantuan polisi" Jerman danko­
mando pembunuhan yang mereka la­
kukan sehingga negilfa itu mengha~ 
dapi situasi seperti perang saudara. 
Jatuhnya Jonathan tahun 1986 di­
awali dengan blokade Mrika Selatan 
. (Lesotho, tidak seperti *Mozambik; 
tidak mau dipaksa menandatangani 
sejenis Perjanjian Nkomati). Na~un, 
para pelaku kudeta mengatakan bah­
wa mereka bernndak sendirL Raja 
Moeshoeshoe yang mendapatkan 
kembali hak-haknya dijadikan 'pena­
sihat, tetapi sebenatnya ada di bawah 
kekuasaan dewan militer. Dewan mi­
liter ini dipirilpin Mayor Jenderal Jus­
tin Lekhanya yang melarang partai­
partai politik. April 1988 kembali 
diberlakukan situasi darurat karena 
, kriminalitas yang makin meningkat. 
Mulai terlihat adanya konflik-leontlik 
dalam .koalisi miiiter yang berkuasa, 
kauIil nionarki, dan elite .pendidikan . 
. Musuh mereka bersama, Lebciua 
Jonathan, meninggal tahun 1987 di 
Pretoria kareria sakit. . 
Sampai tahim 1971 pemerintah 
Jonathan melakukan sebuah . politik 
luar negeri dan politik Mrika Selatan 
yang jauh melampaui ukuran kerja 
sama yang sangat perlu. Langkah se­
wenang-wenang Afrika Selatan mem­
buat Lesotho menjalin hubungan di­
plomatik lee hampir seluruh negara 
blok TiiDur, mintll bantuan • nonblok 
dim 'OAU, masukke kerja sama 
regional 'SADCC, makin mengkritik 
*apartheid, dan mendukung secara 
verbal terhadap • ANC dan 'PAC ser­
ta mengizinkan anggota-anggot1 ke­
dua ,organisasi itu tinggal di Lesotho, 
merupalean pencerminan politik baru. 
Batasnya terlihat lanuari 1983 ketika. 
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tentara elite Afrika Selatl.'ln, berke­
kuata~ 100 orang menyerbu Lesotho, 
denganhelikoptermaju sampai ibu 
kota Maseru dan dalam sebuah aksi 
berdarah .menghal)curkan tempat 
tinggal ANC (dan sasaran-sasaran 
Jain). Pemerintah yang baru lebih t:lI­
mah terhadap Afrika Selatan diban­
dingkan rezim Jonathan,dan setelah 
k~deta mengusir ratusan' anggota 
ANC. Mesldpun sepira res,mi mere­
ka menyetuJui ~nksi terhadap Af, 
rika. Selatan, sikap mere~' ambiva­
len. Produk,produk Afrika ~Iatan di­
kecualikan .dari sanksi AS jika di­
tra~sp()rta~ikan melalui Lesotho. 
Oleh karena itu, Lesotho berusaha 
menarik eksportir dan investor Afrika 
Selatan' agar mere.ka secaralegal da~ 
pat memasok pasar-pasar Afrika. Se- . 
latan yang terblokade., Meskipun 
menjadianggota SAPcc, ketergan­
tungan pada Afrika SelataQ tidaIqah 
berkurang. Sebaliknya. sebuah pro­
yekbesar yang ditandatangao! Ok· 
toOOr1986 dan dibia~ioleh Bank 
Dunia dan lembaga-Iembaga. k:euang­
an Barat, akan memberikan ~ng­
adaan air ke daerah pemqldman di 
seiotar Johannesburg (Afrik8 Selatan) 
untuk jangka panjang dari bendungarl 
di dataran tinggi Lesotho yang kaya 
akan air. Proyek OOpdungan yang 
sampai kint terbesar diduni,a akan 
semaldn mempererat hubungan eko­
nomi dua negara yang sangat tidak 
seimbang itu. . '. . 
Kepustakaan: Z. Cervenka dkk., Botswana, 
Lesolho, Swaziland; BO!lD 1974; J. Jeske, 
BOISWflIIO, Le;rolho, Swaziltmd, Agrl11'geo­
graphische .' StruJaur .. . and, .wi/:lSchaftliche 
VerJ1echtWig im siJtJ/icium AfriJuJ, M~ 
1917; R. Wei~felder, "LeSotho· die 'Entwick:- . 
lwig eines ;auiisenabhangigen umW;S', dim.: 
Afrika. Speklrum 3,1981. hlm. 333-344; S.M. 
WilJet/D.P. Ambrose, Lesotha: A Comprehen­
sive BibliographY, .Oxford 1981; E. Adamif'. 
: 	Nuscheler, "Lesotho', dlm~: HDW 11, 5,JIam· 
bwg 1982, hlm. 332 dst.; J.E.· BardilltJJL 
Cobbe, Lesotho. Dilemmas of De~in 
SoUlhcrn Africa, Boulder/Col. 1985; J. Hanlon, 
"Lesotho. Bellowing .from the Mountain.-Top", 
dim.: J. HanlOn, 13eggl11' yoUI' Ndg~urs, In­
dianalLondon 1986, hlni i07-129; JJL Cobbe, 
"EcOnOmic Aspects of Lesotho's Relations 
with South Africa", dim.: .Journal of Modern 
AfricOll Studies 26, him. 7l~9. bg 
Llberial. Negara pantai yang ter­
letak di bagian·tropis Afrika Barat 
(112.370 km2; 2,3 jutapenduduk; 
tahun 1986: pertumbuhan penduduk 
3,5%/tahun), memiIild tambang bijih 
besi bernilai tinggi dan berbagai mi­
neral.lainnya,serta persyaratan yang, 
menguntungkan pembangunan di sek­
. tor primer (iklim yangcocok,tanah 
yang subur, perairanyang k~yaakan 
. ikan, kayu tropis): 
.'. 2. Dalam kelangsunganpembe­
basail budakdi akhirabad ke-IS dan 
di abad ke-19,.gerakan-gerakan tilan­
tropis berusahamemu!qmkan. kembali· 
bekas-bekas budak dLAfrika. Sekitar 
tahun 1820 'dengan bantuannegara, 
perusahaan-perusahaan kolonial AS 
melidirikan daerah-daerah pemukim­
andi pantaiLiberia sekarang. Tahun 
1839 se-bagian pemtildman kolonial 
itubergabung dalam Commonwealth 
ofLiberia dan memprokiamirkan ke­
merdekaannya 16 Juli 1847. 
3. Struktur sosial ditandai· oleh 
pertentangan tajam antara· sekelom~ 
pok kecil lapisan atas "Americo-. 
. Liberian" (keturunan pendatang, ha­
nya meliputi 3% penduduk) dan 
mayoritas massa etnis pribumi yang 
dirugikan (sOOtar' 30. suku darike~ 
10mpokKwa, Mande; Kru, dan West­
atlantic). KelompokAmerico-Liberi­
an yang berkuasa dan mendiskrimi­
nasi penduduk asli dengart cara-cara 
mirip kolonial, mentranspor struktUr 
hukum dan UUD AS ke Liberia. 
StruktUr tradisi dan norma, serta ba­
hasa, agama, dan gaya hidup' daerah 
selatan AS, masih terlihat sampai se­
karang. 
Sampai pengambilalihan kekua­
saan oleh militer (1980), sekelompok 
kecil dinasti keluarga menguasai se­
luruh posisi kunci dalam negara, ma­
syarakat, dan ekonomi, serta menda­
patkan keuntungan dari ~distribusi 
pendapatan paling tidak. adildi se­
luruh Afrika: 5% kelompoklapisan 
atas menguasai 61,7% pendapatan, 
20% kelompok bawah haius me­
muaskan diri dengan 5,3%penda­
patan.·Revolusi (militer pribumi) ju­
ga tidak melakukan perubahan. Per­
tentangan sosial dan korupsi makin 
meningkat. 
4. Dalam perek~:momian nasional 
Liberia, 70% penduduk yang hidup di 
pedesaim' bergantung . padll pertanian 
(hanya produksi 'subsist<msi; hampir' 
tidak ada kelebihan untuk pasar 10­
kal): pertanian membentuk landasan 
hidup untuk 9O%penduduk. Namun, 
politik pembangunari pemerintah sa­
ma sekali tidak menyentuh merekil. 
Mereka lebih tertarik' akan modal 
dalam dan luar hegeri dim mengacuh­
kan kebutuhan-kebutUhlul· pertariian. 
'Pelarian dari pedesaim, masalah-ma~ 
salah sosial di' perkotaan (di Mon­
rovia60%-70% menganggur), me­
ningkatnya ilnpor bahanpangan (40% 
kebutuhan beras dan ubi kayu) seda . 
menguatnya kesenjangan pemba­
ngunan regional ant"lra daerah pantai 
dan romerland (daerah belakarig), 
merupakan akibat-akibatnya. Hanya 
perkebunan-perkebunan karet ber': 
orientasi ekspor dan komersial yang 
berada dalam tingkat produksi tinggi, 
yang terutama menguasaipasar dan 
berada dalampemilikan asing, mem­
punyai konsesi penanaman (terutama 
Firestone). Sampai sekarang tanaman 
karet memiliki nilai ekonomi yang 
tinggi (komoditas ekspor kedua ter~ 
penting, tahun 1984: 21% ekspor/ 
efek kesempatan kerja: 11,5% ang­
katan kerja),' sementara sejak tahun 
'60-an penambangan bijih'besi me­
rupakan sektor' ekonomi paling'me~ 
nonjol (kontribusi ke PDB tahun. 
1984: 12,9%, pangSa dalam ekspor 
79%). Sektor ini juga dikendalikari 
oleh beberapa • perusahaan transna­
siona\. Akibatnya, pendapatan yang 
tercipta di Liberia mengalir dalam 
jumlah sangat tinggi ke luar negeri; 
negara itu kehilangan 1/4 penerima­
an dalam negerinya. Open-door­
policy (keterbukaan ekonomi oleh ke­
giatanekonomi asing, penjaminan si­
tuasi persyaratan yang sangat meng­
untungkan, mengakui perusahaan 
bebas) yang dilakukan pemerintah 
Tubman <fan Tolbert terdahulu, tetap 
merupakan garis pokok ideologi eko­
nomi Liberiasetelah revolusi. Tidak 
diragukan bahw~ politik elite Arne­
rico~Liberian dan lapisan menengah 
pribumi yang kemudian tumbuh, 
memberikan kemakmuran untuk me­
reka. Namun, mayoritas 'penduduk 
Liberia tidak ikut mimikmati 'proses 
'pembangunan inL 
Pekanya (karena sangat bergan­
tung dari luar) ekonomi Liberia' me­
nyebabkcinnya terjerumus dalamkrisis 
di awal tahun '80-an. Resesi dunia 
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menyebabkan turunnya permintaan 
dan harga secara drastis terhadap ko­
moditas ekspor andalan Liberia, yaitu 
karet dan bijih besi. Krisis "utang serta 
pelarian modal ke· luar negeri dan 
tidak adanya investasi Swasta setelah 
kudeta, makin menyulitkan situasi ini. 
Program penyehat(ln "IMF dan ban­
tUan ekonomi yang sangat besar dari 
AS (tahun 1982: 75 juta US$) di­
harapkan dapat mengerakkan kembali 
ekonomi. PDB yang dihasilkannya 
(tahun 1986: 990 US$ per kapita) 
turun (tahun 1980-1984 turon 2,8%/ 
tahun), sementara utang luar negeri 
naik melebihi 1,1 miliar US$ (1986). 
Karena kesulitan-kesulitan pembayar­
an, tahun 1986 IMF untuk sementara 
memberikan bantuan keuangan selan­
jutnya. . 
5. Sejak abad lalu sistem politik 
Liberia ditandai oleh kekuasaan satu­
satunya partai, True Whig Party (sejak 
tahun 1884 semua presiden <L1ri partai 
ini). Secara de facto sistem satu partai 
mereka sebagai wakil kepentingan.oli­
garki Amenco-Liberian berhasil men­
jamin kekuasaan politik ekonomi se­
cara tidak terbatas melalui sistem 
patron, ekonomi anak emas, dan 
korupsi. Oposisi yang muncul·dibasmi 
sejak . embrio, baik melalui tindakan 
legal maupun tindakan kekerasan. Po­
IitikLiberia yangstabil di pertengahan 
atau akhir tahun '70-an goyah. Sejak 
tahun 1974 muncul aksi-aksi protes 
dari gerakan serikat buruh Liberia 
yang berpengaruh secara politis, tee­
jadi kerusuhan beras April 1979, lalu 
berpuncak pada . kerusuhan Paskah 
(1980). Di sini ter.lihat kemunculan 
ProgressiveAlliance ofLiberia (PAL) 
dan Movement for Justice in Africa 
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(MOJA) sebagai kelompok OPOSISI 
dengan programatika sosial.is yang 
kabur. 
18 April 1980 sekelompok tentara 
Liberia berpangkat rendah (semua 
anggota mayoritas penduduk pribumi 
Afrika) dipimpin Sersan Mayor S.K. 
Doe yang saat itu berumur 28 tahun, 
melalui kudeta berdarah berhasil me­
rampas kekuasaan, melikuidasi ba­
nyak anggota pemerintahan dan elite 
terdahulu serta membawahi negara itu 
dengan sebuah Dewan Penyelamat 
Rakyilt yangberanggotakan 18 orang 
(People's Redemption Council/pRq, 
yang memerintah sejak itu dan men­
jadikan .Doe kepala negara dan kepala 
pemerintah. Keinginan reformasi 
yang mulanya ada, tidak bertahan 
lama. Di bawah tekanan masalah 
ekonomi dan di bawah pengaruh kuat 
AS, klik perwira yang tidak jelas 
secara politis tersebut, tidak terdidik 
dan bampir tidak memjmnyai peng­
alaman sama sekali, niembuang Jauh­
jauh keinginan akan perubahan sub­
stansial dalam politik ekonomi dan 
masyarakat. Setelah berlasung ekso­
dus modal asing dan pakar, diterima 
program penyehatan IMF yang men­
stabilkan sistem. Bantuan mititer 
(pembangunan pemukiman-pemu­
kiman tentara, pemasokan senjata, pe­
ngiriman tentara elite dan pendidil;;; 
iatihan bersenjata bersama AS setiap 
tahun) dan peningkatan secara deras 
bantuan ekonomi (tahun 1980-1988: 
500 juta U8$), pemerjntah Reagan 
menyogok Iingkaran pro .Amerika 
dalam mHiter .dan PRe, yang cepat 
menghadapi wakil-wakil "self-re­
liance dan "nonblok. 
Liberia - Libia 
Juli 1984 melalui pemungutan 
suara disabkan UUD baru. 15 Ok­
tober 1985 berlangsung pemilihan 
j'ang menguatkan Doe sebagai pre­
siden. Partai terkuat dalam senat ada­
lah National Democratic Party of 
Liberia! NDPL (21 kursi), Liberal 
Action Party/LAP (3 kursi), Liberian 
Unification Party/LUP (1 kursi), dan 
Unity Party/UP (1 kursi). Sebuah 
usaba kudeta November 1985 dibas­
mi secara brutal, partai-partai oposisi 
disiksa oleh militer, LUP dilarang; 
Meskipun ada pemilihan, rezim ma­
kin represif, makin korup, dan makin 
turrduk ke AS daripada dulu. 16 Ma­
ret 1988 posisi purrcak dalam kemen" 
terian keuimgarr diduduki oleh pena­
sibst AS, merupakan langkab merrg­
hadapi korupsi dan tidak adanya la­
pangan kerja. Tahun 1988 barian 
Suntimes dan Footprints dilarang. Ta~ 
hun 1988 berlangsung sebuah proses 
melawan terdakwa akibat "kerusuhan 
mahasiswa dan usaba kudeta ke-8 
sejak kekuasaan Doe. Untuk itu mili­
ter dan dinas rabasia beraksi. Sejak 24 
Desember 1989 pecabperang saudara 
dengan muneulnya pemberontakan 
yang dipimpin oleb Cbarles Taylor, 
seorang keturunan campuran Liberia­
Amerika, melalui Pantai Gading. 
Maret 1990 kelompok pemberontak 
terbagi dua dengan keluarnya Prince 
Johnson yang mengadakan perlawan­
an sendiri. 10 September 1990 Doe 
tertangkap olehkelompok Prince 
Johnson; kemudian dibunuh. Dengan 
keinatian Doe, 3 orang menjadikarr 
diri sebagai Presiden Liberia, yaitu 
Prince Johnson,Charles· Taylor,dan 
Amos· Sawyer (seorang pengacara 
dan profesor, mendllpatdukungan 15 
negara *ECOWAs). Bekas para pe;. 
ngawal Doe menunjuk Brigjen David 
Nimley sebagai pimpinan sainpai pe.. 
metintaban sementara di bawah 
Amos Sawyer yang ditunjuk ECO­
WAS memasuki Liberia. Pemerintah­
an sementara tersebut merencanakan 
pemilu di bulan Oktober 1991. 
Kepustakaan: R. Kappel, Liberia, Winschaft­
liche und polilische Enl"!icklung 1971-1980, 
Hamburg 1980;, ibid, 6/ronomie, Klassen und· 
Staal in Liberia, Bremen 1982; R. Kappel, 
'Liberia', dIm.: HDW 11, 4, Hamburg 1982, 
him. 2Z7 ctSt.; A Cassel, Liberia: History of 
the First African Republic (2 jiHd), New York 
1987; J.G. Liebenow, Liberia:.The Quest for 
Democracy, Bloomington (In.), 1987; Kdmpas, 
13 September 1990; BMZ-Spiegel der Presse, 
19/90, hlni. 594. bgldis 
Libla' Minyak bumi danrevolusi 
telah mengubah pesat rregara di Afrika 
Utara yang dulu paling terbelakang. 
1. Libia (luas: 1.759.540 km2) 
merupakilll peralihan dad Afiika 
Utara yang semitis-barbaris ke Afrika 
Hitam yang negroida. Letak geografis 
ilii mencerminkan pemilahan historis 
Libia menjadi 3daerah: propinsi 
Tripolitania berorientasi Magribi, pro­
pinsi Cyrenaika dengan pusat Sebba 
dipengaruhi Mesir, dan sebagian be­
sar penduduk negroida. Areal tanah 
95% terdiri atas padang pasir, di 
antaranya 125.000 ha diairi. Hanya dl 
daerah antara 30 dan 50 km jalur 
melirrtarrg Cyrerraika' dimurrgki nkan 
pertarrian kerirrg (tarraman zaiturr, po­
hon amandel' sitrus, dan gandum); di 
Fezzan ada pertanian basab. (kurma, 
sitrun, melon, tomat, buneis); Secara 
keseluruhan karena keeilnya produk­
tivitas, kekurangan air dan ukuran 
usaha yang tidak besar, tingkat upah 
yang rendab dan • pelariarr dari pe­
desaan menyebabkan pertanian hanya 
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dapat memen.uhi sekitar 40% kebu­
tuhan. pangan dasarsehingga Libia 
berganwpg paQa impor. Petemakan 
yang dilakukan kaum.nomad mem­
punyai peluang penjualan yang baik 
di kota-kota yang hampir semua ter­
letak di daerah pantai. Kegiatan eko­
nomi didominasioleh ~ektor minyak 
bumi: setelahpenemuan minyak bumi 
pertama dipalung Sirte tahun1959, 
dalam masalO tahun Libia naik men-: 
jadi prcidust:n minyak bU!11i nOIDer 
empat di dunia•. Cadangan minyak 
bumi sekarang berjumlah sekitar 3,2 
mHiar ton, cadangan gas bumi sekitar 
800mHiar . kubik, Jumlah. produksi 
per.tahun dikurangi jumlah maksimal 
160 juta ton (1970) menjadi72 juta 
ton (1973), sejak iW selalu di bawah 
100 juta .ton. Hasil devisa yang di­
peroleh (tahun 1987: 6 miliar US$) 
sejak . tahun 1981 (21 mHiar US$) 
tidak cukup lagi untuk menjamin 
dana keuangan pembangunan· inqustri 
Libia. Selail) minyak bumi. yang me­
rupakan komoditas ekspor terpenting 
(hllmpir 99% nilai ekspor),libia 
tidak banyak memiliki .Pr09uk per­
tambangan. Temuan yangkini. me­
narik adalah uran,ditemu~an di Sec 
belahsel!ltan Libia dan di daerah Cad 
Utara yang dituntut Libia .. 
3. Situasi politik dan. sosio-eka­
nomi Libia sejak kemerdekaan (1951) 
ditentukan oleh dua peristiwa:awal 
penambangan minyak bum.i .tahun 
1959 dan pengambilaHhan kekuasaan 
~Ieh . militer sejak September 1969. 
Semen tara Libia sebelum merdeka­
tanpa ind.ustri .dan pertanian yang sa­
ngat bergantung pada iidim,.(sebelum 
Perang. Dunia II tanah-tallah .terbai~ 
dimanfaa!kan oleh kolonial pertanian 
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ItaIia)-termasuk negara termiskin di 
dunia, sampaiditemukallllya minyak 
tahun 1951 hanya dapat bertahan se­
bagai negara atas bantuan keuangan 
intemasional dan pembayaran subsidi 
AS dan Inggris (imbalanpenggunaan 
daerah Libia sebagai pangkalan mili-, 
ter). Situasi ini berubah sama sekali 
setelah tahun 1959. Kelebihan modal 
yang tiba-tiba dari sektor ekonomi 
yang hanya mempekerjakan 1%. dari 
angkatankerja, makin banyak me­
nyumbangf\:an kontribusi ke PNB 
(tahun 1980: 60% sampai tahun 1987 
turun menjadi: 27%) mengena masya­
rakat . tradisional yang. tidak mem­
punyai kemampuan mengendalikan 
kekayaan baru tersebut Dana me­
mang dipakai untuk pembangunan 
jalan. (misalnya jalan raya ke Sebha 
yang terletak 800 km sebelah se­
latan), pemballgunan. sekolah, rumah 
sakit,. gan . pemu~mall; !;>aru, tetapi 
kcbanyakan dana dihamburkan tanpa 
kerangka pembangunan yang bijak­
sana. Lalu, muncul penambahan be­
ban sebagai konsekuensi sosial keka­
raan baru yang dibagi tidak merata: 
pelarian dari .pedesaan, kemunduran 
produksi . pertanian, . munculnya per­
. kampungan-perkampungan kumu~ di 
sekitar kota-kota pantai seperti Tri­
polis, Benghazi, dan Dema,merupa­
kan ketegangan sosial yang besar. 
Sistem kekuasaan Raja Sanusi Idris, 
yang penop.1\ngnya adalah elite suku 
trlldisional, terbukti tidak mampu 
mengatasi masalah sosio-ekonomi. 
Setelah terjadL revolusi September 
(1969)pernerintah baru berusaha 
mencapai keseimbangan pertumbuhan 
ekonomidan mengatasi ketegangan 
sosia!. Pengeluaran pembangunan 
Libia 
mendapatkan sebuah struktur baru, 
penggunaannya dipusatkan padapem­
bangunan sebuah industrisendiri 
(penting untukmasa pasca erami~ 
nyak), peningkatan produksi pertani­
an (a.1. dengan perluasan lahan per­
tanian, di mulai tahun 1990 proyek 
besar sungai buatan. di Cyrenaika 
akan membawa ikemajuan-kemajuan 
lanjut) dan kegiatan besar di bidang 
perumahan dalamkaitannya dengan 
usaha-usaha besardi bidang pend 1­
dikan. Tindakan-tindakan seperti • na­
sionalisasi perusahaan asing yang 
beroperasidi Libia, nasionalisasi sek­
tor perbankan dan asuransi,penialan­
an perusahaan minyak dalam joint 
yenture denganpaling sedUdt 51% 
pangsa Libia (ada yang 100%), diha­
rapkanakan megembalikan hak-hak 
lama rakyat' Libia . dan mengurangi 
ketergantungan dari luar negeri;se­
mentara garansi upah minimum, pela­
yanan kesehatan gratis, hakatas kerja 
dan sebuah sislem perpajakan yang . 
progresif; bertujuan mengatasi kete- . 
gangan sosial.· Setehih tahun 1973 
(rencana pembangunanliga ·tahun 
pertama tahun 1973-1975) kegiatan 
negara di semua bidang ekonomi 
diperluas, ,dan dijalankan hak turut 
menentukan yang meluasoleh para 
buruh di perusahaan-perusahaan, serta 
sebuah sistem jaminan sosial yang 
patut dicontoh. Masalah' terbesar 
Utiia seperti sebelumnya adalah ke­
kurangan tenaga kerja berkualitas Se­
hingga harus diimpor tenaga, kerja 
dan pakar dari Mesir, Palestina, Eropa 
Barat dan Timur, India, 'dan maldn 
banyak . Asi'a Timur. 35% pekerja 
tahun 1980adalah orangasing. Da­
lam kelangsungan krisis keuangan ta­
hun 1981/1982 (dua rencana pem~ 
bangunan lima tahun tahun1981­
1985 dan tahim c1986-1990 menjadi 
tidak terpenuhi) jumlah ini dikurangi 
banyak melaluipengusiran besar-be­
saran (misalnya tahun 1985: 35.000 
orang Tunisia). 
4. Ratusan tahun penindasan 
orang Libia oleh Turki, Ira:lia, peme­
rintah militer Inggris dan Peraneis, 
serta peran besar kekuatan-kekuatan 
Barat setelah kemerdekaan sampai ta­
hun 1969, menyebabkan terjadinya 
krisis identitas. Harapan; dengan kem­
bali ke nilai -ni lai tradisional Islam 'dan 
warisanArab dapat mengatasi, pe­
nolakan semua pengartih asing (kapi­
talis Barat maupun' komunis Timor 
yang ateis). Larangan alkohol, pela­
euran, judi, tulisan Latin, pelaksanaan 
kembali hukum Islam dalam KUHP, 
penarikanzakat, dsb. juga berada da­
lam aspek tersebut di ams, dan me­
rupakan sebuah pencarianjalan: pem­
bangunan sendiri yang tertuang dalam 
Teori Universal Ketiga yang ditulis 
oleh Muammar al-Gaddafi tahun 
1973. lsi pokok: tuntutan akan per­
saman Arab, sosialisme dalam bal 
keadilan sosial pada produksi dan 
distribusi serta jaminan kebebasan (di­
mengerti secara khusus) dan demo­
krasi, tertuang dalam "Buku Hijau" 
yang terbitdalam tiga bagiansejak 
tahun 1976.Sistem pendidikan diper­
Iuas 'besar-besaran· setelah • revoI usi 
dan Idni mencakup semua anak laki­
lakidan perempuan dalarn umurwajib 
sekoHlh. Meskipun demikian sampai 
Sekarang masih ada 40% buta aksara 
di L.ibia, sebagai hasil kurangnya- sa­
rana pendidikiln semasakolonial dan 
pasca perang. Justru pendidikanorang 
405 
Llbla 
dewasa dilakukan dengan upaya be­
sar.DalampelaYanan kesehatan revo­
lusi mendapatkan hasilyang' besar: 
pendirian rumah sakit-rumah sakit 
baru atau stasi un pembantu hampir di 
seluruh pelosak negeri,· tahun 1974 
penurunan tingkat kematian telah 
n;lencapai 0,8% sehingga harapan hi­
dup naik menjadi 60.tahun. 
5. TIndakan pertama sete1ah. re~ 
volusi tahun 196.9 adalah menying­
kirkan pangkalan-pangkalan militer 
Inggris dan AS dari wilayah Libia 
dan pembukaan ke negara-negara 
Arab. Kemudian, muncul Federasi Re­
publik Arab (1971), merupakan usaha 
pembauran total dengan Mesir (1973) 
dan Tunisia (1974). Di dalam negeri, 
Dewan Komando Revolusioner 
(DKR) yang mula-mula beranggota­
kan 12 orang (Kel:1Ja: Kolonel Gad­
daft) dan pimpinan poUtik yang di­
bentuk oleh Dewan Menteri yang 
ditunj\lk oleh DKR, beOlSahaqte­
mobilisasi rakyat untuk melakukan 
transformasi sasial dan ekonomi se­
perti direncanakan. Namun, tidak· 
kembali pada ·parlemen yang dibu­
barkan tahun 1969 atau pendirian 
paitai-partai palitik ripe lama-menurut . 
Gaddafi sangat me1emahkan politik 
dalam negeri di. bawah monarki, tuOlt 
menyebabkan perpecahan bangsa 
Arab-, melainkan mula-mula meng­
ambil model· Mesir: suatu Uni Ke­
kuatanRakyat yang Aktif, dalam ben­
tuk Uni Arab Sosialis (UAS/Arab­
Socialist Union), terdiri atas petani, 
buruh, tentara, intelektual, dan per­
usahaanyang tidak menindas. Karena 
sifat UAS yang eliter tidak .mem­
. berikan keberhasilan mobilisasi yang 
diharapkan, April 1973Gaddafi me­
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lakukan sebuah revolusi rakyat dan 
budaya, elemen terpentingnya a4alah 
penciptaan komite~komite rakyat da­
lam administrasi perusahaan, sekolah, 
rumah sakit, radio, dan. administrasi 
lokal. Tahun 1975 setelah UAS di­
hidupkan kembali, diubahmenjadi 
Konferensi· Basis Front· Rakyat 
(KBFR) yang memilih pimpinan. ko­
mite dan wakil-wakilnya (dengan 
mandat imperatif) ikut dalam Kon­
ferensi RakyatUmum(KRU) untuk 
menjalankan kepentingan rakyat di 
tingkat nasional. Selanjutnya,' KRU 
terdiri atas wakil-wakil komi.te rakyat 
dan.organisasi sampingan (organisasi 
mahasiswa, perempuan, buruh). Ko­
mite rakyat dari sekolah, rumah sakit; 
dan.administrasi lokal mempertang- . 
gungjawabkan kegiatannya terhadap 
KBFR dan organ eksekutif lokal dari 
Komite Rakyat Umum yang mela­
kukanfungsi sebuah kabinet di tingkat 
nasional dan dipilih setiap tahun oleh 
KRU. Dalam rapat luar biasa KRU 
Maret 1977 sistemkekuasaan rakyat 
ini diubah,DKR dihapuskan dan Libia 
mendapat namaSosialis Libia Rakyat 
Arab Jamhiriya (tanah tempat rakyat 
berkuasa). 
Meskipun DKR dihapus, militer 
tetap mempunyai pooisi dominan da­
lam. negara (artinya, kelompok orang 
seperti Gaddafi, Gallud,. dsb.): tahun 
1977-1979 sebagai Sekretaris Jende­
raiKRU, sejaktahun 1979 Pimpinan 
Revolusi didukung oleh komite revo­
lusi (fungsi mobilisasi) yang dibentuk 
di seluruh pelosok negeri. 
6. Orientasi baru qalam politik 
dalam dan luar negeri terlihat sejak 
tahun 1987 terutama disebabkan efek 
negatif perang Cad dan krisis eko­
· LIB OR - Liga AI:ab 
nomi karena ideologi (misalnya peng­ ku bunga; di pusat bank London 
hapusan perdagangan' dalam negeri memberikan kredit jangka .pendek 
swasta. sejak tahun 1980). Penguatan sampai enam bulan. Negara berkem­
kegiatan ekonomi dan tindakan libe­ bang di tahun '70-an dan terutama 
ralisasi (tahun 1988: pembebasan ta­ tahun '80-an makin banyak meng­
hanan poli tile. pengesahan piagam hak ambil utang luar negeri. dengan per­
'asasi manusia, penghapusan pemba­ syaratan LIBOR. Berdasarkan' ma­
tasan bepergian ke luar negeri, dsb.) sing-masing bonitas nasabab pada su­
serta pengawasan lebih ketat komite kubunga LIBOR masih dibebani ke­
revolusi telah ikut menstabilkan po­ naikan bunga (spreads). Suku bunga 
Utik dalam.negeri. nominal tabun 1974 adalab 7%, de­
Politikluar negeri Libia mem­ ngan demikian untuk sementara waktu 
punyai orientasi baru ke Uni Soviet berada di bawah tingkat inflasi AS, 
~terutama seJak tahun. 1974) dan anti­ berarti di bawab suku bunga riil 
imperialisme yang radikal (terutama negatif tahun 1979, yaitu 10%. Tahun 
konflik dengan AS tahun 1981 dan 1979-1982 suku bunga riil di atas 
1986) mendekatkan Libia kenegara­ ±22% dan membebankan negara ber­
negara sosialis. Elemen pokok politik kembang de-ngan pembayaranbunga 
luar negeri Libia adalah strategi in­ yang tak terduga tingginya,a.l. me­
vestasi asing yang terpusat ke Eropa nyebabkan pecahnya krisis utang in­
(terutama ltalia dan Malta), sebuah temasional. -+ utang. bpn 
kegiatan misiIslam global dan per­ Lie (Low Income Countries) --+ La­
luasan ideologi serta penempatan tin­ poran Pembangunan Dunia. 

dakan-tindakan teror negara (likuidasi 
 Liga Arab Liga negara-negara Arab 
lawan politik sejak tahun 1980). Po­ didirikan tahun 1945 oleb 7 negara 
Jitik luar negerinya adalah pengaitan merdeka: Mesir, ·Irak, Yaman,Le­
erat ke Eropa Barat; Italia dan Jerman banon, Saudi Arabia, Suriab, dan 
(Barat) mengimpor misalnya 50% Transyordania (sekarang Yordania). 
minyilk bumi dan melakukan 50% , Dalam rangka • dekolonisasi di 
ekspor barang investasi dan barang Afrika Utara dan Timur Tengab jum­
konsumsi ke Libia. lab negara anggota menjadi 23 sampai 
Kepuslakaan: R. Badly. Die Entwicldung tier sekarang; Mesir dikeluarkan dari ke­
Drilten Unlversal Theorie(DUT) M_ anggotaan karena tahun 1979 mel a­
al-QuoddoflS in Theorie una Praxis, Frankfurt 
kukan perjanjian perdamaian bila­1986; H. Mattes, Die innere und l1u.ssere is­

lami.sche MisSion Libyens, 'MaillZlMiinchen 
 teral dengan Israel. Dalam pertemuan 
1986; ibid. Die milililrische Konfrolllarion puncak di Casablanca Mei 1989, 
zwischen Libyen' und den U~, Hamburg 1986; Mesir diterima kembali. Tabun 1979 
ChI. Opperschall und Ch. Teull .... ' f.,ibyen. Die , kedudukan Liga Arab dipindabkanilerkanllJe Revolution, Wien 1987; H~ Brill, 

Libyens .Aussen-und Skherheifspo/ilik, Baden­
 dari Kairo ke Tunis. 
Baden 1988; T. Koszinowski/H. Mattes (ed.). ' Tujuan-tujuan terpenting: a. me­
}{aIwst-Jahrbuch 1987, Opladen 1988. bpm lu~kan hubungan di antara sesama 
LmOR, (London, 'mer Bank Offer . anggota; b.perlindungan kemerdeka­
Rate) Menandai variabel-variabel su- an dan kedaulatan anggota; c,'mem­
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pertahankankepentlngan Arab ter~ 
hadapkekuatan lain; d. peleraian dan 
menjaga agar tidak terjadipertikaian. 
Organ pengambil keputusan tertinggi: 
Dewan Liga;bersidang dua kaH se­
rahun; 16 komisi untuk ekonomi, 
politik, masalah miriyak; hukUin, hak 
asasimanusia; kultur, kesehatan, dsb. 
Suborganisasi dan lromisi ahl i yang 
berdiri kemudianuntuk meningkatbn 
dan mengkocirdinas{ kerja sama antar­
negaraUga Arab,terutama di bidang 
eki:momi, pengetahuan, ktiltut, dan 
militer; Organ eksekutil Sekretaris 
Jenderal yang wewehang keputusan­
nya sangat terbatas dan kemungkinan 
pengaruh politiknya bergantung ter­
utama pada kekuatanmeyakinkan­
nya (sejak tahun 1979 Chedli Klibi, 
Tunisia). 
Pendirian dan kelangsungan Liga 
Arab merupakanpencerminan ke­
inginan negara-negara anggota ·ber­
dasarkan sejarah dan kultur untuk , 
sebuah persatuan dunia Arab. Pemi­
lahan oleh kekuasaan asing dan "ko­
lonialisine jelas menyebabkan' per­
kembangan kepentingan-kepentingan 
partikular dan salingcmembenci dalam 
hubungan persaingan antar-Arab (mi­
sa,lnya Suriah >versus lrak), .meng­
halangi realisasi tujuan-tujuan Liga 
Arab. . 
Tujuh negara Liga Arab sekali- ' 
gus merupakan anggota •OAU dan 
beberapariegara Arab mfmjadipe­
muka gerakali:" nonblok. 01eh karena 
itu, Liga Arab mengartikan' dirinya 
sebagai sebuah organisasi "Dunia 
Ketiga dan berusaha; misalnyadengan 
dukungan "bantuan pembangunan 
Arab ke Afrika, mendorongperkem­
bangan. *hubungan Selatan-Selatan .. 
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' .. Dengan . i:!antuan Dialog Arab­
ErQpa yang dilembagakan atas ini­
siatifArab (1974), Liga Arab ber­
usaha menglntensifkan hubungannya 
ke ME dan meniperjuangkankepeh­
tingan-kepentirigan . politik negara~ 
negara Arab' (ttitutama: . sikap ME 
dalam *Konflik "Iimur-Tengah, posisi 
hukilm burilh' tamuArabdi ME), 
serta tuntutan politik ekonomi dan 
perdagangan (alih teknologi, peng­
hapusan batasan perdagangan ME). 
Dialog ini .sampai sekarang tidak 
memberikan banyak hasil, disebabkan 
tidakbersedianya LigaArab ikut 
membicarakanmasalah-masalah yang 
menyangkut Kontlik Timur-Tengah 
dalam dialog tersebut. 
Pertemuan puncak: Juar biasa No­
vember 1987. di Amman/Yordania 
terutama mengharapkan silmp Liga 
Arab dalam *Perang lrak-lran. Pada 
konferensi puncak di A1jirtahun 1988 
tuntutan akan konferensi internasional 
untuk perdllmaian Timur Tengah 
dilruatkan dengan, .ikut sertanya "PLO 
.sebagai wakil. Palestina. Pertikaian 
antara Suriah dan Irakmembuat men­
dung pertemuan Mei 1989, mencer­
minkan sikap Liga Arab dalam Kon­
f1ik Timur-Tengah dan masalah Le­
banon. 
Kepustakaan: R. 'Robert, 'Die Liga dec Arabis­
chen Staateo', dIm.: APuZ 23/1980, him. 25 dst.; 
U. SteiobacbIR. Robert (ed.),. De Nahe und 
Min!ere Osten, vol. 2, Oplacien 1988. . hpk 
Iigas ca~pesinas-> swadaya. 
Ilrigkaran semn -> circulus. Ilitiosus. 
iingull franCa Semula nama untuk' 
bahasa Italia. yang dimasukkan ele­
men-elemen Arab dan dipakai oleh 
penguasa Venesia dan Genua di tepi 
uutTengah sebagai bahasa lalu liiitas 
perdagangan. Secara' uillum ·merupa· 
link-LLDC 
kan bahasa.lal~ !intas dan dialek yang 
terbentuk secara buatan atau alami dan 
sebuah daerah berbahasa ban yak. 
Misalnya di negara berkembang: 
Swahili (Afrika Timur), Hausa (Afrika 
Barat), Hindustani (India), Inggris­
Pidgin (Pasifik Barat), dsb. ah 
link Pengaitan ·Sp¢:cial Drawing 
Rights (SDR) dengan °bantuan pem-. 
bangunan, merupakan tuntutan ne­
gara berkembang agar SDR diguna~ 
kanuntuk melayani banhlan pemba" 
ngunan dan bagian-bagian dari dis­
tribusi SDR dipisah-pisahkan ke ne­
gara,berkembang. --+ IMF. ,·dn 
Iinkage;;errectsKemampu,an °inves_ 
tasi langsung dan •tek:no10gi 'yang 
diimpor untuk.menggantikan, inves­
tasi selanjutnya. dan investasi tam­
bahan. lainnya. Dibedakan antara: a. 
backward-linkage (pengaitan ke be­
lakang): rangsangan untuk investasi. 
lanjut di bidang pemasokan dalam hal 
t~knologi industri yang memungkin­
kan pemanfaatan !:lahan meiltah lokal; 
b. forward-linkage (pengaitan. ke d~ 
pari): rangsangan untuk investasi .Ian­
jut dalam. tingkat produksi selanjut­
nya, pengolahan lanjut di dalam 
negeri prod uk yangberasal dari in­
dustri yang dilakukan oleh . modal 
a.sing. dn 
LLDC (Least Developed. Countries) 
Kelompok negara.berkembang yang 
~enurut ·kepuJusan .~idang ,umum 
PBB 18 November 1971adaJah ne~ 
gara-negara paling terbelakang. Huruf 
ganda superlatif L untuk Least mem­
bedakannya dari °LDC (Less Deve­
loped Countries, Semua Negara 
Berkembang). Sekitar 9% penduduk 
dunia hidup di LLDC. Penggolongan 
negara. berkembang ke· LLDCs ber­
langsung menurut tiga indikator (se­
karang oleh °ECOSDq: PDB Per 
kapita dibawah 355 US$ (dulu: 100 
US$), kuota industri pada PDB di 
bawah 10%, tingkat °buta amra (ke­
lompok umur di atas 15 tahun) di atas 
80%. Sebenarnya, LLDCs harus me­
menuhi semua kriteria di atas. Namun, 
pelaksanaannya .menyimpang karena 
kepentinganpolitik. Dengan demikian 
dua daritiga negara yang melampal.!i 
nilai ambang dari komisi Tinbergen, 
Committee fot Development Planning 
(CDP) • digolongkan sebagai LLDC 
(daftarCDP). Di aotara parapelak~ 
sana, daftar ini dianggap agak kak:il. 
Kebisaan pemakaiannya terbatas ka­
rena pencoretan negara -negaraseperti 
misalnyaBotswana yang sudah dapat 
meninggalkan kategori-kategori 
LLDC (hanya memenuhi satu kriteria) 
tidak dapat dibiarkan secara politis. 
Oleh karena itu, °Bank Dunia pada 
peIIiakaian kategori ini membuat I.):a­
tegori sendiri (LICs, Low Income 
Countties)~ Tahun 1971 sebanyak 25 
negara tergolong LLDCs; perluasan 
~ftar tahun 1975 m~nja!;li 28, tahun 
1977 menjadi 30, tahun 1981 menjadi 
31, tahun 1982 menjacii 36, dan akhir 
tahun 1987 menjadi 44. 
Kategori LLDC menjadi penting 
seca.ra politis ketika sebuah kepu­
tusan sidang lJmum P~B Desember 
~979 dan saran UNqADyang sama 
pentingnyaJuni 1979. menuntut prog­
ram khusus yang besar untuk LLDCs 
dengan tl.!jlian Il}encapai sebuali mini­
~ '. ."..
mal akan kebutuhan dasar di sana', 
Untuk .itu PBB memberlakukan se­
l1uah konferensi khususLLDCs besar­
besaran (Paris, September 1981) yang 
diikuti oleh lebih dari 100 negaradan 
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organisasi kreditor. Namun, tetap tan­
pa basil seperti program langsung 
UNCfAD (1979-1981). Tuntutan ne­
gara berkembang dalam Substantial 
New Programme of Action (SNPA): 
penggandaan transfer dana keselu­
ruban (pemerintabdan swasta) sampai 
akhir tabun '80-an; meniga kaH lipat­
kan bantuan pembangunan peme­
rintah (ODA) sampai tabun 1984, 
mengempat kali Hpatkan sampai tabun 
1990; 0,15% PNB sebagai ODA un­
tuk LLDCs, 0,20% mulai tabun 1986; 
kuota .LLDC minimal 30% pada se­
mua program. Hal ini diterinia oleb . 
sebagian be&ar negara indus,tri secara 
prinsipiiJ, tetapi tidak diterima untuk 
perencanaan tertentu. Peneritang keras 
terutama adalab Jerman, Inggris,.dan 
AS. 
Tabel S: PNB per kapita di negara berkem­
bang dan lLDC (dalam US$ Tahun 1978) 
Kategori 1990 1970 1eeQ19!lO,j 
LLDCs .'167 172.:lea 193 
Seluruh • 402 552 . • 874' 903 
negara 
berkembang . 
1) Proyeksi ' 
Sumbar: Bank Dunia 
Kesenjangan perkembimgan an~ 
tara negara berkembang dan LLDC 
membesar secara dramatis di tabun 
'60-an dan '70-an. Produksi· pertani­
an di LLDCs' mencakup 50% PNB, 
turun lebib 'dari 10% tahun 1970-' 
1980. Berbeda deilgan negara berkem­
bang (aiiliIya (menurut·UNCfAD; 
"Bank Dunia, dan "Laporan' Brandt) 
situasi sosial-elronomi di LLDCsba~ 
nya dapat diperbaiki melalui bantuan 
pembangunan pemerintab dan luar 
kai:ena potensipembangunannya yang 
sangat rendah meskipun usaba sanga! 
besar danperubahan struktur intern. 
Sekarang sajamereka membiayai di 
atas 50% impor dan investasi di 
LLDCs, 84% datang dari "DAC, 13% 
dan "OPEC, dan 3% dari negara­
negara blok Timur. 
Persiapan proyek yangsering sulit 
dilakukan di LLDCs sampai tabun 
1988' adalab 279,1 juta DM untuk 
danabeasiswa dan tenaga abli. Per­
geseran aksen dari bantuan proyek ke 
bantuan program serta penanggungan 
ongkoo lokal' yang muneul, (ongkos 
devisa) dibarapkan dapat mengurangi 
''. abomasalab, kecilnya 'ketnampuan 
sorpsi LLDCs. Pengutattlaan LLDCs 
oleb programkhusus' internasional 
(prefei:ensi 'LLDC) tidak ,diragukan 
dalam 'pengetabuan dan praktek. Be­
berapa negara berkembang melibat 
babaya pengldasifikasian' Dunia Ke­
tiga melalui preferensi LLDC. Selain 
itu, Konferensi Paris jelas memper­
libatkan babwa banyak negara ber'; 
kembang yang meskipun miskin, 
tidak tergolong dalam LLDCs, takut 
babwa bailtuan' khusUS akan mer-ugi­
kanbantuan untuk dirinya. Kelemah~ 
an pokok konsep ini adalah tipe struk­
turalnya. Konsep ini berada di jang­
kauan yang terbatas, didasari· oJeb 
pendekatan negara dan bangsa. Tabun 
1981 (menurut Bank Dunia)' bidup 
300 jutamamisia di LLDCs, sekitar 
196 juta dalam "miSkin absolut. Na­
mun, ini banya mencalrup sekitar 20% 
absolute poor yang ada di sehirub 
dunia. 80% hidup di luar UDCs. 
Mereka tidak terjangkau o\ebpre­
ferensi LLDC. India memiliki miskin 
absolut . lebih banyak dari jumlab 
LLDCs keseluruban meskipun bukan 
local planning,... LSM/LPSM 
LLDCs. 'NIB sendiri mempunyai ba­
nyak zone miskin(daerab kumub, 
daerab yang diabaikan). Mereka ba­
nya akan dapat dijangkau oleb politik 
yang berorientasi kelompok sasaran 
yang sama sekali tidak ada. dalam 
konsep LLDC. Dengan demikian, 
praktek yang dilakukan banyak negar~ 
kreditor pantas dikritik, terutama de­
ngan memperlihatkan kuota bantuan 
LLDC yang tinggi mengacubkan 
orientasi miskin dan 'kebutuhan da­
sar. Selain itu, kebetulan.bistoris pada 
penarikan garis batas kolonial menen­
tukan ketidakmampuankonsep. Jika. 
sebelab timur laut Brasilia dulu ineru­
pakan negara merdeka, ia dapat men­
dapatkan keri'nganan LLDC. Jika 
Benin tidak kebetulan sebuab negara 
merdeka, melainkan negara bagian 
Nigeria yang "kaya minyak" maka ia 
tidak akan mendapatkan bantuan khu­
sus. Sebaliknya, penunjang preferensi 
LLDC menekankan kemampuan prak­
tek dan kemampuan digunakan seba­
gat instrumen dan konseptersebut. 
Dalam pendekatan negara nasional 
mereka melibat sebuab konsesi reali­
tas politik dan menunjukkan bahwa 
politik yang berorientasi ke kelompok . 
sasaran akan menemukan batasnya 
pada situasi tidakharmonis dengan 
elite negaraberkembangpada prinsip 
kedaulatan rakyat. Statistik LLDC 
dapst dilibat dalam -tabel 1 di lam;.. 
piran. bg 
local planning .... rencana pemba­
ngunan. 
longtenn contract process -+ Per­
janjian Baban Mentab. 
low-Intensity connictLlC disebut 
juga low-intensity warfare, yaitu kon­
sepsi politik militeryang dikembang­
kanAS awal tahun '80-an khusus 
untuk 'Dunia Ketiga .. Elemen-elemen 
kontlik tingkat rendah terutama ada­
lah • counterinsurgency, operasi con­
tra, artinya pengorganisasian subversi 
dan pemberontakan, counterterro­
rism, sebagai pemerangan terorisme 
secaraofensif dan militeris, serta per­
lu menghindarkan daerab operasi mi­
liter yang terbatas .di bawah suatu 
perang konvensional, yang ongkos 
serta risiko di dalam dan di luar 
negeri makin tinggi. Tujuan strategi 
LIe adalab. penguasaan tidak secara 
mi,iter, melainkan pengawasan sosial 
• di kawasan tidak .stabil di Dunia Ke­
tiga yang ·cJianggap oleh AS misal­
nya, sebagai pemasok bahan mentah 
. atau dalam perspektif politik penting 
secara strlltegis. • 
K~ustakaan: J. Hippler. Krieg im Frieden -
Amerikonische Slrategien fUr die Drme Well. 
COUIIlerinsurgency and low-intensity warfare, 
KOIn 1986. bh 
LSM/LPSM (Lembaga Swadaya 
Masyarakat/Lembaga Pengembangan 
Swadaya Masyarakat) Pernah dikeruil 
dengan istilab NGO(Non-Govem; 
men! Organization), tetapi dalam per~ 
kembangannya lebih dikenal dengan 
istilab Lembaga Swadaya Masyarakat 
(LSM) dan Lembaga Pengembangan 
. Swadaya Masyarakat (LPSM). Nama 
NOO ditinggalkan tahun 1983 dan 
diganti dengan nama LSM!LPSM de-·· 
ngan· pemikiranbabwil Non-Govern­
ment ditetjemabkan menjadi· nonpe­
merintah yangdapatdimengerti seba­
gai antipemerintah sehingga adabaik~ 
nya tidak lagi memakaiistilab NGO 
itu. 'Swadaya mengandung dimensi 
me- nentukan din sendiri. Biasanya, 
LPSM adalab organisasi besarde­
ngan berbagai· jenis kegiatan; salah 
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satu . fungsinya adalab membantu 
LSM tingkatlokal· yang ·Iebih keciL 
Namun dalam praktek,pe~bedaan ini· 
agak s;lmar, .:.L' 
. L • Definisi:LSM/LPSM didefi­
nisikansebagai. organisasi yang di­
buat .oleh masyarakat senpiriuntuk 
mengisi kebutuhannya a18u meme­
cabkan berbagaimasalab sosial-eko­
nomi ~ang dibadapinya,seperti ma­
salah miskin, keterbelakangan, dan 
diabaikandalampembangunan. Pela­
kunya adahih parareIawali yang tet­
ikat dengan motivasi,minat, dan ke­
pedulian yang.sama; memiliki·obJ.. 
nomi dalam membtJat keputusan; 
fleksibel dalam perencanaan dan ma~ 
najemen; berorien18si nonprofit. Se,. 
cataumum, dekatdengali masyarakat 
dan legal (M.M. Billah/N: Djamas!E. 
Djunaidi, 1984). Mereka jl\ga mem~ 
beri kan dri~dri: a. organlsasi didi-. 
rikan a18s inisiatif masyarakat (non- . 
pemerintah) sebagai. manifes18si par­
tisipasi dalamprosespembua18ni<;e­
p!ltusan; b. organisasi .bebas [Ilemilih 
stafkar:Yliwan dan menel)tukan dasar­
dasarpriori18s, kegia18n; c. berorien­
18si nonprofit', d. mempunyai berbagai 
kegiatan .primer, seperti kesejabteraan 
sosial, keseba18n, pendidikan, dan 
pembangunan pedesaan; e. danaber­
asal dari berbagai sumber, yaitu dari 
pemerinta\1.dijerab, lembaga donor 
nasional, .dan il)tefllasioDal·,' kedut,aan 
asing~, serta: hijsil :penj ualanproduksi 
sendiri;f..biasanya" 9rganisasi mema­
kai. bentuk yayasan, te18pi ada juga 
yang berbentuk asosiasi dengan ang­
go18 relawan, tidak dibayar, banya 
pelaksana program. yang dibayar;· g. 
sebagian besar beraJiliasi keagamaan; 
b. sebagian besar tidak bergantung 
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pada partaipolitik yang ada, mes­
· kipun ada yang bersimpati ke gerakall 
politik yang ada, tetapi tidak mem­
punyai hubunganresini. 
Di sampingLSM/LPSM dalam 
negeri ada juga sekitar 100 (1984) 
· LPSM IUlIr Degeri dengaD pusat ke­
d)Jdukan dinegara-negara industri 
Baratyang memberikan dana keln­
donesia. Berdasarkan'kegiatannya me­
reka dapat diklasifikasi menjadi: a. 
mengaeu p;:ida program pelatiban dan 
penelitian, misalnya Ford Founda­
tion, Rockefeller Foundation, .Agri-. 
cultural Development Cdunci4 dan 
• Asia Foundationi .b: . mengaeu pada 
· proyek-proyek kesehatan, pemba­
~ ngunan pedesaan, motivator pangan 
dan proyek gawat-darurat. ladi,meng­
· aeu untuk memenubi kebutuhan dasar . 
kelompok' Iilasyarakat termiskin. Pen­
danaan mereka biasanya didapatkan 
dari:a. • perusahaan transnasional dan 
lembaga besar· legal, seperti Ford 
· Foundation, Rockefeller Foundation, 
Volkswagen Stiftung, . .Toyota Founda­
tion; b. pemerintab asing; misalDya 
CARE .(Cooperative for. American 
Relief Everywhere) dan Asia 'Founda­
tiondari pemerintab AS; NOVIB 
(Nederlaandsche Organisatie vorIn­
temationale Ontwekeling Zusammen­
werking, . ,Organisasi Belanda,untuk 
Kerja ,Sama.; Pembangunan, IDterba­
sional),· ICCO;CEBEMO .(Catholic 
Organization for Joint Financing of 
Development Programmes, Organisa­
si Katolik untuk Pembiayaan Bersama 
Program-ProgramPembangunan) dari 
pemerintah Belanda; FNS, FES dari 
pemerintah lerman;c.. pembiayaan 
masyarakat,. misalnya Foster Parents 
Plan dengan cabang di Kanada, 
LSM/LPSM 
Australia, dan Belanda; Christian 
Children'S Fund dan World Neigh­
bour of the United States di AS; 
QXFAMdi Inggris. 
-2.:Tumbukdan perkembangan: 
banyaJ:!;· yang mengatakan bahwa 
LSM berakar atau.berlatarbelakang 
sejakawalabad ini, lalu ada 'yang 
menjadi gerakan politik, misalnya 
Sarekat Islam dan Boedi Oetomo, 
sementara yang lain tetap berkecim­
pung di bidang kesejahteraan spsial 
dan masyarakat. Padatahun '60-an 
kegiatan LSM ditandai oleh kegiatan 
yangmengacu pada kelompok kedI 
dengan landasankepeniinganbersa­
rna serta kegiatan _ama!. Akhir tahun 
'60-an dan awal tahun '70"an: mulai 
banyak tumbuh LSM di mima-mana. 
Perhatian pokokmereka difujukan pa­
da pengembarigan masyarakat yang 
merupakan bagian dari kritik mereka 
terhadap ketidakmerataan pemba­
ngunan dan pencarian strategi alter­
natif atau kebutuhan pokok yang 
langsung dapat menguntungklin ma­
yontas kaurn miskin. Di awal tahun 
'80-an mulai disadari pentingnya par­
tisipasi pembangunan dalam masya­
rakat. Oleh karena itu, muncul tipe 
LSM yang berorientasi pada perubah­
an struktural dan kelembagaan di 
bi.dang ekonomi, poHtik, dan sosial. 
Berdasarkan katalog yang dike­
luarkan Bina Desa tahun 1988, di 
Indonesia ada sekitar 440 LSM yang 
tersebar di seluruh Indonesia, ter­
banyak adalah di Jawa (62,7%), pa­
ling sedikit di Kalimantan Selatan dan 
Jambi (masing-masing hanya ada 1 
LSM), dan di beberapa propinsi tidak 
ada LSM (Kalimantan Tengah, Sula­
wesi Tengah, Sulawesi Tenggara, dan 
Timor Tirnur). Bidang gerak kegiatan 
LSM adalah kesehatan (16,9%), hu­
kum. (4,9%" lingkungan hidup 
(11,9%), koperasi (20;7%), industri 
kecil (16,9%), pendidikan dan pel a­
tihan (16,6%), setta penelitian 
(12,1%). . . 
3. LSMILPSM dan' pemerintah: 
dalam hubungannya ke' pemerintah; 
LSM/LPSM lebih berfungSi menja­
lankan dan rnembantu program pe­
merintah, di rnana pemerintah tidak 
dapat menjangkau daerah atau sektor 
tertentu semeritara kelompok-kelom­
pok komunitas tersebut berhubungan 
baik dan erat dengan LSM. Sehiin 
itu, LSM juga berfungsi sebagai kd~ 
munikator yang menghubungkan pe~ 
rnerlntah dengan' kelorIlpok komu­
nitas'ferttmtl1, di tempat aparat peme­
rintah ,tidak marnpu menyentuh ma~ 
syarakat terbawah, atau masyarakat 
bawah yang tidak. mempunyai akses 
ke fasilitas dan prograrn bantuan pe­
rnerintah. Meskipun demikian peme­
rintah tetap berusaha lebih menga­
wasi LSM, salah satu caranya adalah 
dengan UU Keorrnasan tahun 1985. 
UU yang dikhawatirkan akan me­
ngekang kebebasan bergerak LSM, 
banyak mengundang kritik dan LSM 
yang begerak di bidang kesejahteraan 
sosial dan pernbangunan ekonomi, 
bantuan hukum dan hak asasi, serta 
pembangunan dan pendidikan. Upaya 
pengawasan ini akan rnenjadi jelas 
dengan keluarnya Instruksi Menteri 
Dalam Negeri No. 8/1988 mengenai 
Pernbinaan Lembaga Swadaya Ma­
syarakat. Titik berat instruksi ini ada­
lah menginventarisasi LSM, mem­
bina, dan menciptakan ildim yang 
lebih baik untuk kerja sarna LSM­
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pemerintah" mengkoordinasi kegiatan 
LSM dengan instansi daerah yang 
terkait, melaporkan keberadaan, dan 
kegiatan LSM ke menteri dalam 
negeri. 
4. Kritik: kritik-kritik yang dilon~ 
tarkan terhadap LSM terutama adalah 
masalah ketergantungan besar mereka 
ke donatur luar negeri, dan dana i.tu 
akhirnya lebih banyak terpakai untuk 
membiayai kelangsungan hidupnya 
sendiri dibandingkan untuk masya­
rakatsasarannya.Kadang juga terjadi 
bahwa LSM yang besar mengklaim 
kegiatan LSM kedl sebagai kegiatan 
mereka, agar dana tetap dapat meng­
alir ke JIlereka. Kegiatan~kegiatan 
LSM lebih bersifat mengobati, tetapi 
bukan membangun sebuah ·keJIlan­
dirian yang politis dalam JIlaSyarakat. 
Seorang pengamat LSM juga m,e­
ngatakan bahwa dalam praktek LSM 
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Indonesia yangdiamatinya, ia tidak 
melihat bahwa LSM debt dengan 
kaum miskin, memilikistaf, yang 
idealistis dan bermotivasi tinggi, 
efektif dalam pembiayaan chlll biro­
krasi yang luwes,sepertisering di­
katakan para pendukung LSM. . 
Kepustaban: Bina Des., Katalog. Profil,LSMI 
LPSM Indonesio, Jakarta 19~8; Departemen 
Dalam Neger!, "lnstruksi Menten Dalam Negeri 
Nomor 8 Tahun 1990 tentang Pembinaan Lem­
baga Swadaya M.syarakat"; M.M. BilIahIN. 
Djamas/E. Djunaedi, A Bird's-Eye VUIW ofNon­
Government Org(Jfllmtion in Indonesio, Indbira, 
J.karta 1984; P. Hannam, "Pengemoongan Ben­
tuk Peinoongunan A1ternatif: Pengalaman ISM 
<Ii Indonesia", dlm.: Prisma no. 4, 1988;.M.M. 
Billah/AH.G. Nu-santara, "Lembaga Swadaya 
Masyarakat di Itidonesia: Perkembangan dan 
, Prospeknya",. dim.: Prisma no. 4, 1988; Arid 
Budilllan:, "Menampung Aspiras! Masyarakat 
Lapison Bawah", dim.: Prisma no. 4, 1988; P. 
E1dridge, "ISM dan' Negara", dim.: Prisma no. 
7, 1989. dis 
Machismo .-> Meksiko, perempuan 
di Dunia Ketiga. . .' 
MadagaskarLuas 587.041 km2 (de­
ngan Pulau Nosy-Be 293 km2 danSt. 
Marie du Madagascar 165 km2) ada­
lab pulau keempat terbesar di dunia. 
Hampir 21% penduduk(tahun 1989: 
11 juta penduduk) hidup <iiperkotaan 
(ibu kota Tananariva).Pertumbuban 
penduduk tahunan adalab 2,9% (rata­
rata tahun 1980-1989), dan terbagi 
tidak merata (lebih .dari 1/4 hidup di 
atas 4% areal di zone tepi timur dari 
dataran tinggi Madagaskar). Tahun 
1989 tingkat harapan hidup adalah 51 
tahun dan kuota buta aksara adalah 
33%. Perbedaan etnis dad penduduk • 
campuran Afro-Asia disebabkan .oleh 
berbagai gelombang pendatang, pa­
ling dominan adalab. pendatang dati 
MelaYU-lndonesia. Merina (26%) dan 
Betsileo (12%) di dataran tinggi, Bet­
simi-saraka (15%) .di. pantaitimur, 
dan SakalavaNegro. di pantai. bara!, 
merupakan suku-suku terpenting dari 
18 suku. 1% penduduk adalah orang 
aSing (Perancis, lndia, Cin!\). Bahasa 
. Malagasi yang melayu-polinesia ada­
lah bahasa negara resmi selain Peran­
cis. 50% penduduk berkepercayaan 
animis, 25% Katolik, 20% Protestan, 
dan 5% lslam,apidemi malaria 
Desember 1987-Mei 1988 berakibat 
sangat buruk (sekitar 100.000 korban 
jiwa). 
'lklim tropis Madagaskar dan ta­
nah yang subur menguntungkan per­
tani,)n, dalam negara miskin ini (me­
nurut 'Bank Dunia dalam 16 tahun 
terakhir PNB per kapita turun terus, 
tahun .1989:. 230. US$) punya peran 
penting (tahun 1989:"31% PDB, 75% 
angkatan kerja). Beras, ubi kayu, ja­
gung, dan kacang polong ditanam 
untuk • subsistensi dan pasar dalam 
negeri. Komoditas ekspor andalan 
adalah kopL (40%), tembakau, serat 
sisal, vanili (80% kebutuhan dunia), 
dan .cengkeh. Negara tujuan ekspor 
pertanian(80% basil eksporsenilai 
331 juta US$ tahun 1986) yang meru­
pakan sumber devisa adalah Perancis 
(1/3), negara-negara ME lainnya, AS, 
Jepang, dan Uni Soviet. Teknik ber­
<;ocok; tanamdan betemak yang kuno 
serta. kurangnya pemanfaatan lahan 
(hanya 5% areal negara itu merupa­
kan laban pertanian), mengbindari pe­
ningkatan produksi beras untuk pen­
duduk yang makin meningkat jumlah­
nya. Hal. ini menyebabkan ketergan­
tungan impor (beban devisa). Perluas­
,an lahan pertanian, peningkatan hasil 
per hektar, dan perbaikan pemasaran 
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dengan demikian menjaditujuan uta­
ma program investasi, untuk sektor 
pertanian. Untuk Hu Madagaskar 
yang termasuk ·NegaraAKP men­
dapat bantuan keuangan dari ·EDF. 
Kekurangan modal dan sempitnya 
pasar dalam negerl menyebabkan ,in­
dustrl masih dalam tahap permulaan 
(tabun 1986: 16% PDB, 9% angkatan 
kerja). Penambangan mineral (krom, 
gram, mika) masih sulit karena ja­
ringan lalu Iintas yangbelum me­
madai. Selain minyak bumi di barat 
laut, Madagaskar menawarkan poten­
si hidroelektrlk besar yang belum 
dimanfaatkan untuk' mendapatkan 
energi darl sungai-sungai yang terjun 
memanjang ke arah timur. 
Sebelum Mlldagaskar dimasukkan 
ke dalamkerajaan kolonilil Perancis, 
Merina menaklukkan kerajaan~keraja­
an dan clan·clan keluarga ,yang mull­
cui sejak tahun 1500 dan membangun 
sebuah kerajaan yang terdlrlatas ma­
syarakat bangsawan, orangbebas, dan 
tani budak. Aturail' dipertahankan 
oleh rapat umum (fokonotona) yang 
dipimpin oleb pimpinan-phnpinanke­
luarga. Semasa pemerintahkolonial, 
struktur ekunomi Madagaskar melalui 
",' '.. 
Jangkah-Iangkah infrastruktur (bank, 
perusahaandagang Perancis) dan ·di. 
versifikasi perianian(baru: kopidan 
vanili) serta pengutamaan impel' Pe­
rancis, berotientasi ke, kebutuhan 'Pe­
rancis. Ketidaksamaan·, hukum dan 
sosilll anfara, orang' Madagaskar dan 
'Perands menimbulkan gerakan nasio­
nalis yang ditindas secaraketas oleh 
Peraneis. Tahun 1956 Ph. Tsirana 
mendirikan Parti SoCml Democrate 
(PSD),pengikutnya ada yang berasal 
dari suku-suku daerab pesisir yang 
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moderat (suku di pegunungan lebih 
radikal). Tahun 1960 Tsirana berhasil 
mencapai kemerdekaan.,Presiden Ma­
dagaskar Tsirana, wakil darl • sosialis­
me yang berorlentasi Barat melan­
jutkan kerja sama dengan Perands 
mengbadapi perlawanan partai da­
taran tinggi yang marxis-tadikal 
(AKFM/Anto.kon 'ny Kongresin 'ny 
F akaleovantenan 'ni Mandagasikara, 
Partai Kongres untuk Kemerdekaan 
Madagaskar). Konflik lama antarsuku 
dan antarkelas antaraMerina (Iapisan 
pemimpin) dan suku-suku daerah pe­
sisir (petani) tersulut tahun 1972 keti­
ka Marina mengganti bahasa Perands 
di sekolah-sekolab denganbahasa 
Malagasy (malgachisation) yang di­
tentang suku-sukudaeiah pesisir se­
hingga terjadi penggulingan berdarah 
Tsi rana .Pengganti nya; lenderal 
Ramanantsoa, dalam tangka, sebuah 
strategi • pembangunan otosentris me­
nekankan kembalinya kedaulatan rak­
yat dalampolitik dan ekonomi setelah 
, , fokOnolonabidup kembali. Sejak ta­
bun '1975 Madagaskar dipimpin, Pre­
siden D. Ratsiraka yang dikukubkan 
pada pemilihan presiden 7 November 
1982 untuk masa 7 tabun. Ia mem­
bilOgun sebuah tata masyarakat so­
sialis s8mpai tabun 2000. Titik berat­
nya adalah tindakan-tindakan dalam 
hegeri: lx:mbangunahsektorpertanian 
danagtoinduStri dengan tujuan pen­
gadaan bahan pilngan', desentralisasi 
pembangunan politik, ekonomi, dan 
sosial qengan basis'demokrasi dalam 
rangka sistem fokonolona yang baru 
' dikonsepkan (panutan ·ujamaa), pe­
ngurangan disparitas pendapatan sek­
toral/regional, pengawasan negara 
'temadap industri-industri kunci, mal­
Madagasi<ar -:; Maladewa 
gachisatioii. sistein .pendidi!can serta·· 
mobilisasi Avantga;d.e de La RlvoLu­
lion de MaLagasy (AREMA) yang 
didirlkan tahun 1976. Sesuai UUD 
tahun 1975. presiden dewan revolusi 
tertinggi (CSR) adalah organ ekse­
kutifterpenting. Politik luar negeri 
(tous azimuts) Madagaskllr ditandai 
oleh keanggotaan • nonblok, mendu­
kung • gerakan pembebas~1l di Afrika 
Selatan, meningkatkan kerja sarna de­
ngan negara-negara sosialis Afrika 
(Tanzania, Mozambik), dan ,tuntutan 
penarikan semua pangkalan militer di 
Lautan Hindia (Zolle Perdamaian di 
Lautan Hindia). Sejak akhir tahun 
'70-an hubungan dengan Barilt makin 
intensif !carena besarnya kebutuhan 
akan bantuan ekonomi asing (Penin­
cis, ME). Arahpertibian dan per­
saingan etni~ dalam partai~partai re­
glonill yang bergabung dalam Front 
Nasional (a.1. AREMA/117 kursi 
pada pemilfban parlemen Agustus 
1983, AKFM/KDRSM == Part; du 
Congrespour l'Independence de 
Madaga8car79 kursi) serta deftsit re­
gional dan ekonomi (a. I. kekurangan 
b~han bakar dan pangan) yang me­
nimbulkan kerusuhan, tetap menj~di 
penstiwa biasa. d8la~politik dalam 
negeri Madagaskar. Tahun 1987 Pre­
siden Ratsiraka mengumum!cari mun­
durnyapemilihan presiden yang ren­
cananya dilakukan tahun 1988. Pe­
miliban ini akan dilaku!can bersama 
dengan pemiHhan presidell tahull 
1989. Kesulitan-kesulitan ekonomi 
menimbulkanbanyak demollstrasi. 
Ada 16 kelompO~ pent!ng bergabung 
dalamHery ·Velona dan sejak tanggal 
10 Juni mereka membanjiti Plaza 13 
Mei dipusat kota Antananarivo. Me­
re!ca . menuntut reformasi' dari me­
manggil mogok umum. Usul Rat­
sira!ca untuk bekerja sarna dengan 
opOsisi mengolah UUD dan meng­
ubah hak pemilihan, ditolak oleh opO­
sisi yang kini makin keras menuntut 
dirinya uittuk mundur. 
Kepustakaan: R. Archer. Madagascar depuis 
19.72. La Morche d'/ille Revolution, Paris 1976; 
H.D. Sick, Madagaskar,Darmstadt 1979; B. 
Gh:rbachlD. NohIen, "Madagaskar", dim.: HDW 
II, S, Hamburg 1982; hIm. 216 dst.; M. Covell, 
MOdligaskar, London <lit 1987; M. Franzke, 
"Umsturz .auf der Pefferinsel,' Deutsch..s 
Allgemeine! Sonntagsblatt",30 Agustus ·1991, 
. dIm.: BMZ-Spiegel tier Presse, 181\11. ' ab 
Maghreb Union -+ UnL Arab-
Magribi.•. 
Mahkamab Afrika untuk HakAsasi 
Manusla -+ hak asasi manusia. 
Mahkamab Inter-Amerlka untuk 
Hak Asasi Man~ia -+ hak asasi 
manusia. 
Mahkamah Intemasional Kedu­
duk~n: Den Haag, organ hukl,im 'PBB 
yang dihadapannya hanya negara se­
bagai pihak yangbertikai. Mah!camah 
Internasional menangani pertikaian 
hukum .. antarnegara dan !casus per­
tikaian politikinternasional, tetapi ti­
pak menentang keinginan.satupihak. 
Ia memutus!can berdasar!can kedau­
" ",. ." 
latan rakyat dan mayoritas suara. do 
Maladewa 1. Negara Kepulauan 
Maladewa (dari perkiraan .).2()()'" 
2.000 pulau hanya seldtar 200 pulau 
yang dihuni), terle!;ak di seki.tar 400 
mil laut sebelah barat daya Sri Lanka 
dan juga sejauh itu dari pantai selatan 
India. Tanah kapur yang kering (ka~ 
rang). kekurangan air, dan lalu Hntas 
transportasi yimg buruk, menghambat 
peningkatan produksi pertanian 
(pan~PNB tahun 1985:.25%; teru­
tama kelapa, jawawut,. umbi-umbian). 
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Sekitar 45% tenaga kerja bekerja di 
penangkapan ikan, tetapi pangsa eks­
por perikanan turun drastis akibat 
jatuhny.a harga ikap. tuna di pasar 
dunia. Turisme (pangsa PNB seki.tar 
35%) berkembang menjadi cabang 
ekonomi paling dinamis dan menjadi 
sumber penerimaan terpenting di 
Maladewa-termasuk ·LLDC, yang 
kehilangan sumber devisa terpenting 
dengan dibangunnya' pangkalan ang­
katan laut lnggris di Gan tabun 1976 
(Maladewa sampai sekarang penting 
karena letaknya yang strategis). 
2. Orang lnggris merupakan pen~ 
jajah kolonial terakhir yang sejak is­
lamisasi kaum Suni (1153)menun­
dukkan sultan yang berkuasa. Malade­
wa ditemukan olehPortugis (1507­
1573), lalu orang Belanda (1656­
1796). Protektorat Inggris Maladewa 
merdeka tahun 1965. Kepala negara 
sariipai tahun 1978 adalah A.LNasir 
yang memerintahnegara' itu secara 
otoriterseperti' perusahaan keluarga 
dan memanfaatkannya untuk kepen­
tingan sendiri. Penggantinya, M.A. 
Gayoom (tahun 1983 dan tahun 1988 
. terpilih kembali) melakukan 	HberaH" 
sasi politik dalam negeri 'dan mem­
buka negara keluar. IamengikUti 
sedica ketat garis netral. ;Maladewa 
tidak memiliki militer sendirr. No­
vember 1988.telah berlangsung usaha 
kudeta ke~3 terhadap Gayoom, kudeta 
itu berhasil dibaSmi oleh tentara India 
yang diminta bantuannya.' Motifny~ 
adalah pertikaian kepentingan dari 
lapisan pernimpin bangsawan tradi­
sional yang merupakan keluargaman­
tan Presiden Nasir dan elite ekonomi 
yang baru muneul bersamaan d.engan 
kenaikan ekonomi. Sistem bsta tra­
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di;ional telah dipengaruhi oleh hukulIl. 
Islam dim beralih menjadi pembagian 
dalam kelas-kelas sosial berdasarkan 
posisi ekonomi. 
3. Maladewa tahun 1987 berpen­
duduk sekitar 195.000 penduduk 
yang terbagi tidak merata di berbagai 
pulau. Ibu kota Male tahun 1986 
berpenduduk:. sekitar· 46.000 pendu­
duk . (20,4% penduduk' perkotaan1. Dengan sekitar 654 penduduk/km, 
Maladewa merupakan negara berpen­
duduk terpadat di Asia Selatan. Ba­
hasa nasional:Dihevi. ' 
4. Situasi sosial penduduk, ter­
utama di pulau-pulau keeil, ditandai 
oleh tidak adanya pelayanan di bi­
dang ·kesehaian dan pendidikan. Sulit 
untuk mengatasi masalah ini karena 
jumlah penduduk yang sedikit (60% 
puJau berpenduduk kurang dari 500 
pendudUk), jarak antarpulau yang re­
latif jauh dan situasi lalu Hntas yang 
buruk, serta kekurangan • pangan. 
Usaha keras negara da'n bantuan 
·WHO dapat mencapai hasil besar di 
tahun-tahun terakhir. Tingicat harapan 
hidup naik dari 47 tallUn (1983) men~ 
jadi 54 tahun (1986). Sistem pen­
didikan meskipun ada lisaha Illoderni­
sasi,masih tetap berlandaskan seko­
lah agama tradisional. Pada tingkllt 
melek aksara yang relatif tinggi (ta­
hun 1983: 86,7%) tidak ada, terutama 
sarana • pendidikan lanjut. 
5. Maladewa 'berbentuk republik 
presidentil; Islam adalah agama ne­
gara. Dalam parlemen satu kamar 
dipilih 48 orang untuk masa jabatan 
5 rahun dan mewakil.i 8 anggota par­
lemen yang ditunjuk presiden. Sam­
pai sekarang tidak terjadi pemba­
ngunan partai -partai politik~ Hak pre:. 
Maladewa -'0. Malawi 
siden yang sangat besar (a.1. dapat 
mengumumkan situasi darurat sampai 
tidak terbatas) menjamin posisinya 
yang dominan. 
Kepustakaan: W. Seoftleben, 'Die Republik 
Malediven', dim.: Zft. fi1:r Wirtschafts­
geographie I, 1977, hIm. 20 ds1.; World Bank, 
The Economy of the Maldives, WaShington 
. 	1980; J. Metzner, 'Ma1ediven', dim.: HDW n, 
7, Hamburg 1983, hIm. 168 dst. rslbh 
Malawi Terletak di sebelah teng­
gara Afrika dengan luas 118.000 km2 
(sekitar 1/5 Danau Malawi), memiliki 
kombinasi yang menarik antara orien­
tasi politik dalam negeri, luar negeri, 
dan politik pembangunan: jalan pem­
bangunan kapitalis yang sangat di- ' 
topang oleh pertanian (dalam hal pe­
menuhan 'kebutuban dasar fisik rela­
tif sukses). Kekuasaan terpusat pada 
satu orang (one man state), merupa­
kan negara polisi yang sangat represif 
(banyak pelanggaran hak asasi ma­
nusia, politik luar negeri yang ramah 
ke Afrika Selatan [RAS]). 
1. Negara pedalaman yang kedI 
itu (perdagangan luar negeri ber­
langsung melalui Mozambik, Zim­
babwe, dan RAS) mempunyai topo­
grafi yang buruk untuk infrastruktur 
dan miskin bahan mentah. Peng­
galian mineral yang tidak banyak se­
cara teknis sulit dan kebanyakan 
tidak menguntungkan. Namun, ada 
poteilsi . energi hidroelek~ik tertentu 
(sekitar 1.100 MW). Sumber daya 
utamaadalah pertanian yang dapat 
dilakukan di atas .sekitar 50% areal 
negara itu dan bergantung pada 80% 
penduduk (tahun 1989:8 juta, per­
tumbuhan tahunan 3,4%). Suku-suku 
(Bantu) terpenting adalah Chichewa· 
50%, Lomwe 14%,.Yao 13%, dan 
Tumbuka 9%. 57% penduduk ber­
agama Kristen, 16% Islam, dan se­
kitar 20% penganut animisme. 
2. Tahun 1891 Inggris meng­
umumkan CentralAfrica Protectorate 
(tahun 1907 ganti nama diganti men­
jadi Njassaland). Tempat ini terutama 
menjadi penyedia cadangan tenaga 
kerja murah untuk pertambangan dan 
perkebunan di Rhodesia dan Afrika 
Selatan. Tahun 1953 dengan melawan 
kehendak Afrika Selatan, Malawi ber­
gabung dengan Rhodesia Selatan dan 
Rhodesia Utara (kini Zimbabwe dan 
Zambia) menjadi Federasi Afrika Te­
ngah. Tidak.lama kemudian gerakan 
antikolonial Njassaland African 
Congress (NAq menuntut pengha­
pusan federasi yang didominasi oleh 
pendatang kulit putih di Rhodesia dan 
menempatkan Dr. H.K. Banda tabun 
1958 (seorang mantan 'buruh pe­
ngembara, lalu studf di AS dan ber­
praktek sebagai dokter di Ghana) di 
puncak pimpinan. Di bawah pim­
pinannya, perlawanan dengan cepat 
mendapatkan dinamikanya dan men­
desak pemerintahkolonial.Akibat~ 
nya, diberlakukan situasi darurat, pe­
nangkapan para pemimpin partai dan 
pelarangan NAC. Anggota partai yang 
tidak ditangkap, sebagai penerus or­
ganisasi mendirikanMalawi Congres 
Party (MCP) untuk meneruskan per­
juangan NAC, berhasil membebaskan 
. para tah1man dan di bawah pimpinan 
Banda pada pemilihan umum pertama 
tahun 1961 berhasil memenangkan 22 
dari 28 kursi. Tahun 1963 keluar dari 
federasi dan mempunyai otonomi sen­
diri. 
Tanggal 6 Juli 1964 negara itu 
merdeka (Ialu dinalIlakan Malawi) 
dan dua tahun kemudian memprok­
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lamirkan republik presidentil (sebagai 
negara satu partai) di dalalll • Com­
monwealth Inggns. 
3. Sistem politik sampaisekarang 
ditandaioleh monopoti 'kekuasaan 
MCP dan suborganisasinya (misalnya 
Womens League, terutama Youth 
League yang loyal dan militan)-ter­
utama-kekuasaan Banda yang otoriter 
dan represif. Sang Ngwazi(penyela­
mat) menyatakan' dinsebagai Bapak ' 
Bangsa yang disipliri tetapi adil 
(Kamuzu knows best)" mendegradasi 
rapat partai dan i'ap<'lt nlisioilal menjadi 
tempat-tempataJdamasi' saJa.Pada pe­
milihal1 umum diumumkan' calon 
yang diajukannya-tidak ada • partisi­
pasi. 
Sejak tahun 1971 ia telah meng­
amankan kekuasaannya yang besar 
melalui UUD (~an mengangkat Cliri­
nya sebagai presiden seumur hidup); 
selain itu kini presiden MCP; perdana 
menteri; dan menteri luarnegen, per­
tanian, kehakiinan, kekayaan' bumi, 
sertapengadaan dan sektoi: pUblik. 
Kesewenang-wenangan potisi,Liga, 
Pemuda dan dinas rahasia, sensor 
pers yang ketat, teror terhadap kelom­
pok minoritas (tabun 1974 deportasi 
Silksi Jehova), larangan mogok untuk , 
serikat buruh serta politik personal~ 
hukuman-upah dalam pemerintahan 
dan administrasi-semuanya dikenda­
~Iikali 	 Banda-riiembasmiSetiap, em- • 
brioperlawanlin~ 'Gerakan oposisi 
(berbagai asal) banya adadi luar' 
negeri (terutama di Zambia): Malawi 
Freedom Movenient (MAFREMO),' 
Congress of the Second Republic 
(CSR), The Peoples Democratic 
Party danSocialist League ofMalawi , 
(LESOMA), sayap dalam negerinya 
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di awal tahun 1982 terpecah sebagai 
Malawi Democratic Union,· unttik 
dapat mengorganisasi perlilWanali' di 
dalam negeri. 
Tahun 1983 peinimpin oposisi, 
Dr. A. Mpakati, yang hidup di peng­
asingan ditembak di Harare dan pe­
mimpin oposisi lainnya,O. Chirwa , 
diculik di Zambia, dibawa ke Malawi 
dan berSama istrinya dijatuhi hukum­
an mati (hukuman belum dilakukan). 
Politik luarnegeri Malawi sangat 
berorientasi Barat dan radikal anti­
komunis. Satu-satunya negara Afrika 
yang rnempunyai' hubungan diplo­
masi dengan RAS sejak tahun 1971, 
serta ke Israel dan Taiwan. Kerja 
sama politik dan ekonomi yang erat 
dengan elite kutit putih (Rhodesia 
putih dan Portugis) di Afrika Selatan 
pada tabun '70-an, menyebabkan Ma­
lawi terisolasi sarna sekali di Afrika 
dan ·OAU. Berlangsung hubungan 
yang tegangterutama dengan MOo 
zambi"; Tanzania,' Zimbabwe, dan 
Zambia. Politik Afrika Selatan men­
destabilkan • negara garis depan (da­
lam kasus Mozambik) sangat mem­
bantu Malawikarena RENAMO yang 
kanan dan ditunjang Afrika Selatan 
sejak tahun 1981 merigizinkan diba­
ngunnya pangkalan. Hal ini menajam­
kanperang di negara tetangga (1980­
1986) dan meinbawa kerugiansangat 
besar untuk Malawi. Sebelum tahun 
1981,90% ekspor Malawidikapalkan 
di', pelabuhanNacalli dan Beira di 
Mozambik. Tahuri '1983 dan 1984 
jalilr kereta api' ke Malawi dihan­
curkanolehRENAMO dan tidak di­
perbaiki' dengan alasan ongkos dan 
keamanan. Pengapalan melaiui Port 
Durban serta jalan memuuu melalui 
Malawi 
Mozambik yang perlu,dilakukan aki­
bat,perang, sangat menaikkanongkos 
trarisportasi sehingga harus:diimbangi , 
dengan sepertiga basil ekspor. Ma­
lawisangat dibebani masalali ~peng­
ungsLSampaitahun 1988 dari Mo­
zambik Utaramengalir setengahjuta 
korbanperang dlIn korbanlapar ke 
Malawi,Selatan sehingga tidak dapat 
dicukupi, pengadaannyaoleh Malawi. 
Malawi mengusir RENAMO (sarna 
sekali) ketika September 1986 kepala' 
negara Zimbabwe, zambia, dim Mo­
zambik mengancam akan memblokir. 
semua perbatasan negara itu dim me­
nembakkan rudal. Meskipun ada re­
visi politik regional (rriisalnya pengi­
riman tentara untuk melindungi jalur 
lalu !intas Mozambik), peran Malawi 
di kawasan itu mencurigakan. Mel~lui 
·SAntc sainpaildniMaiiiwi terin­
tegrasi ke negara-negara garis depan 
hanya ,secarateknis, tetapi'sedlkit 
politik~ Malawi tetap me~jadi anggota 
SADCC; , aJ., dengan perspektif se­
telah era Banda. , ' , ,',' 
4. Dengan PNn 180 US$ (tahun 
1989" pertumbutian [iii tahun 1965-: 
1989: ~%), Malawi termasuk ·LLDC, 
selain itu ·MSAC, dan ·LIe. Bidang 
ekonomi pokok adalah pertanian. 
Kontribusinya kePDB adalah 35% 
(1989) dan sekitar90% keekspor. 
Komoditas ekspor :andalanadalah 
tembakau (tahun, 1985: 43%),~h 
(23%), dan gula,( sekitar lO%).Sekitar 
85% hasil pertanian diproduksi oleh 
petani kecil (mekanisnle yang ren­
dah), sebagian besar untuk pasar ,da­
lam negen ,atau untuk • ekonomi sub­
sistensi. Produksi ekspor 75% berasal 
dari perkebunan (13% areal negara). 
Pangsa industri ;terus .tumbuh (tahun 
1989: 19% PDB), efek kesempatan 
kerj'lnya' tetap minimaL Impor di­
dominasibarang jadi dan ,setengah 
, jadi. 38% (1985) impor datangdari, 
Afrika, Selatan, 54% (1985}-: ekspor 
'pergi ke negara-negara ME; Peng­
usaha terbesar adalah Banda sendirL 
, Ia inemiliki 4.999 dari 5.000 pangsa 
, dalam perusahaan terbesar negara jtu, 
, Press-LTD,: sebuah holding dari pab­
rik bir, perusahaan pers dan tembakau, 
agroindustri, dan hotel. Ia menginves­
tasikan keuntungan a}. untukobjek­
objekmercu suar seperti Kamuzu 
Academy. 
5. Konsep pembangunan: negara 
menentukan titik berat politik pem­
bangunan dan politik investasi mela­
lui agen-agensetengah pemerintah 
dalam sebuah' sistem ekonomi yang 
kapitalis dan tefbuka keluar. Melalui 
rangsangan keualigan dan tatapolitik 
Guga dengan imbalan untuk anti­
komunisme) Malawi inenerima mo­
dal asing dalam jumlah sangat ba­
nyak .dan disambut dengan tindakaQ-' 
tindakan politik pasar kerja (politilc 
upah murah, larangan mogok). Jadi, 
jalan pembangunan Malawi bertuju­
an pemanfaatan maksimal ·keuntung­
an ongkos komparatif Malawi: tenaga 
kerja murah, tanahsubur. Pada peni­
lahm konsep pembangunan Malawi 
ada ketidakpastian. Malawi lama 
mendapat 'keberhasilan luar biasa 
(meskipun rezim Banda layak di­
kritik). Pertumblihan" PDB tahunan 
(tahun 19,60-1970: 4,9%,' tahun 
1979-1980: 6;3%, tahun 1980-1989: 
2,7%) lama tidak dapat disusuloleh 
negaraberkembang yangsetara. Ma­
lawi, secara tradisional dapat meng­
adakan kebutuhansendiri danmeru­
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pakaneksportir. bahari pangan, hasil 
dari membantu sektor pertanian (ter­
utama usaha kecil), meh.iaskan in­
frastruktur·' pertaniandan menolak 
proyek-proyek yang • padat modal. 
Masih belutn ada masalah • pelarian 
dari pedesaan dan daerah kumuh 
(tingkat urbanisasi tahun 1989: 12%), 
menurut tingkat pemenuhan kebutuh­
an dasar (fisik) adalah baik. Selanjut. 
nya, pertumbuhanekonomi riil, rata­
rata di tahun '70-an 6,3% turun men­
jadi 2,4% (1986); sebagian karena 
pertumbuhanpenduduk (3,2%/t:1hun) 
yang pesat. Program pencegahan ke­
hamilan tidak menjangkau, tekanan 
pedesaan sangat besar (ukuran lahan 
usaha di bawah Iha). Malawi ter­
masuk negara pertanian terpadat di­
huni di dunia. Kini Malawi,memiliki 
tingkat kematian anak nomor empat 
tertinggi di Afrika' (320 dari 1.000 
kelahiran), sebab utamaadalah 'ku-, 
rang makan. 1988 ekspbr turun, • ne­
raca pembayaran defisit, dan setelah 
apresiasi inata uang negara, kWacha, 
sebanyak 30%, inflasi naik 22%. Per­
kembangan ini jelas membebankan 
modal sosial. Kesehatan tetap tidak 
memuaskan (tahun 1989: 47.320 pen~ 
dudukldokter).Sistem pendidikan 
bertujuan membantu kelompok' elite. 
Tidak ada wajib sekolah, berlaku 
uang sekolah. Kuota penyekolahan 
di sekolah· dasar adalah 60%, tetapi 
pada sekolah menengah (yang mahal 
dan dilakukan dalam bentuk internat) 
hanya 5% dan di,universitas (sampai 
tahun 1984 ,behas ,uang kuliah) 
0,01%. 
Tahun 1988 Banda berumur 88 
tahun menabukan masalah pengganc 
tinya. Calon yang terlalu keras suara­
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nya, dipecat dari jabatannya,diusir 
keluar negeri atau meninggal dalam 
situasi yang mencurigakan. Meskipun 
demikian muncul tiga nama' calon: 
Cecilia Kadzam, kepercayaan Banda; 
John Tembo, bendahara MCP dan. 
mitra dagang Banda; Maxwell 
,Pashane, perdana menteri yang terlalu 
sederhana. Kematian Banda akan me-' 
ninggalkan vakum politik yang eks­
plosif. 
Kepuslakaan: F. Nuscheler, "Malawi", dim.: 
Nusche1erlK Ziemer, PoliJisclu! Organisalion 
und Repriisenlalion in Afrika, BerlinlNew York 
1978, hlm. 1197 cis\.; C. Lineau, Malawi, 
Geographie cines Unlerenlwickellen Landes, 
Darmstadl 1981; G. Braun/H. Weiland, 
"Malawi", dim.: HDW II, 5, Hamburg 1982, 
hIm. 342 clsl.; D. LOs<::h, Marla oder Slaal [Dr 
die DriJle Well? Wirlscha[lssyslem und 
Wir/sCha[lspoliJik in Entwicklungsliindern, iJ­
luslrierl, am. Beispiel der Republik Malawi, 
Hamburg '1983; A Spring, Agric~li';"al De­
ve/oP~nI in Malawi. A Projeci [or Women in 
Development, Boulder (Col.) 1988. bg 
Malaysia 1. Malaysia' adalah pro­
duk buatan penguasa kolonial Ing­
gris di Asia Tenggara. Federasi Ma­
laysia dengan Malaysia Barat dan 
Malaysia Timur yang terbentuk tahun 
1963 meliputi dua daerah yang ma­
sing-masing terpisah bleh LautCina 
Selatan dengan jarak 600 km; S~ 
menanjung Malaysia yang merdeka 
sejak tahun 1957 dan jalur dari barat 
ke timurdi sebelah utara Pulauka­
limantan, di luar kesultanan Brunei 
yangkaya akan minyak' (pemerin­
tahim protektorat Inggris berakhir ta­
hun 1983),yaitu Serawak dan Sabah. 
Semenanjung Malaysia terletak di s~ 
belah selatan tanah genting Kra di 
Thailand dan di ujung selatan ber­
hubungan dengan Singapura melalui 
bendungan' kereta api dan jalan raya. 
Tahun 1963-1965 Singapurajuga 
Malaysia 
merupakan wilayab Malaysia. Ma­
laysia Barat.banya meliputi 40% areal 
negara (333~400kn:i2) yang dibuni 
sekitar 83% penduduk (tab un 1989: 
seldtar 17 juta jiwa, 2,7 juta, di an­
taranya bidup di Serawak dan Sabab). 
Iklim Malaysia ada lab tropis-kba­
tulistiwa, dipengarubi oleb le,takpulau 
dan iklim musim. Temperatur rata­
rata adalab 30°C, dengan kelembaban 
udara rata-rata 82%:..86%·dall jumlab 
bujan yang tinggi sepanjang tab un, 
tidak terputus oleb musim kering. 
Separo daratan Malaysia' masih 
tertutup, olebbu,tan tropis (daerab 
nomor empat terbesar di dunia). Un­
tuk menghadapi masalah penebangan 
butan besar-besaran, terutama di Ma­
laysia Timur (dari sana berasal se­
ldtar 1/4 ekspor kayu keras dunia) 
yang kelihatannya akan menghabis­
kan "sumber dayadan devisa serta 
membawa bahaya Iingkungan'yang 
besar, ( ..... ekologi), pemerintah sejak 
tahun 1980 menurunkari kuota' eks­
por untuk kayu bulat dan member­
lakukan larangan ekspor 16 jenis 
kayu tropis. Sekaligus ada rencana 
meningkatkan produksi' kayu dengan 
penanaman jenis pohon yang cepat 
tumbuh. Karena situasi iklim, tanah­
nya mempunyai kualitas iendah. On­
tuk pemanfaatan pertanian; hanya 
cocok untuk tanaman kerlis dan sa­
wab. Selain potensi tanah yangdi­
manfaatkan untuk • "perkebunan yang 
berorientasi ekspor dengan komoditas 
andalan karet, kelapa sawit, tebu, 
nanas, dan kakao, Malaysia memiliki' 
kekayaan tambang. Karena menggu­
nakan politik "diversi,fikasi, Malaysia 
(1985) merupakan produsen karet ter­
besar di dunia dan timah (19%) yang 
nilainya maldn turun, serta kelapa 
sawit (seldtar 40%). Selain minyak 
dan gas bumi, bauksit, tembaga dan 
bijib besi, kayu tropis, hasil-hasil per­
taman (terutama lada dan rempab­
rempab), 'dan produk olahan' dari 
"zone produksi bebas, Malaysia me­
miliki sejumlab komoditas ekspor 
lainnya. 
2. Struktur sosio-ekonoini Malay­
sia sekarang merupakan hasil historis 
pennaiila'n situasi awalekologi, sl­
tuasi, geografi, kaum pendatang; dan 
intervensi kekuatan-kekuatan asing. ' 
Kelebatan butan bujan membatasi 
pemukiman negara itu secara alami, 
mula-mula sepanjang sungai'. dan 
mempertabankan jumlah penduduk 
pada tingkat yang reridah. Pertum­
buhan penduduk yang berarti baru 
terjadi dengan kedatangan anggota­
anggota etms asing yang mendesak 
penduduk asH. Orang asH kini tinggal 
sekitar 50.000. Arus kaum pendatailg 
(berakhir . dengan rerjadinya Peracig 
DunialI), dapat dibagidalam tiga 
tabap. Semasa tahap malaysianisasi 
pertama Kepulauan Melayu Zaman 
dulu yang kini menjadi Indonesia 
dapat dijelaskan sebagai gerak perpin~ 
dahan regional, dua tahap berikutnya 
adalah kedatangan orang ana (ada­
nya tambangtembaga) dan India (ka­
rena perkebunan karet), berkaitan erat 
, dengan penaklukan Malaysia oleb ke­
. 	kuasaan kolonial danpengaitan sektor 
ekspor ke hubungan pasar dunia de­
ngan sekaligus mengisi kekurangan 
tenaga kerja. Tahun 1911 Jumlab pen­
duduk Cina telab mencapai 30%, 
India sekitar 10%, ldra~ldra sepadan 
dengan jumlab sekarang. Jumlah 
orang Melayu sehagai etnispenduduk 
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terbanyak,menurut sensus penduduk 
tahun, 1980, makin meningkat (59%), 
sementara i tu, penduduk asli dengan 
alasanpolitis juga dimasukkan dalam 
keJompoknya. 
Antara tahun.197()....1980 pendu­
duk Malaysia naiJc34%. Pertumbuh~ 
anpendud~ktahunan (tahun 198()"" 
1989: 2,6%) turun lambat. Dengan 
situasi keterbat:l!san ·pasar dalam ne­
geri sebagai kendala, pokok· untuk 
pertumbuhan ekonomL in!Jnyeluruh, . 
pemerintah kembali. mempropaganda­
kan keluarga beranak banyak. Struk­
t~r umum ditancfuioleh jumlah re­
maja yang tinggi (tahun 1989: 37,8% 
dj bawah 15 tahun), tingkat harapan 
hidup adalah 70 tahun (1989) eukup 
tinggi. Karakter pertanian. Malaysia 
yang jelasberlakti; tercermin dala!D' 
tingkat • urba~isa~i yang relatif kecil 
(4,9%1 tahun): sekitar 3&% penduduk 
hidup ,di daerah perk.9taal1 yang ber. 
pe\lduduk di, atas.10.000. jiwa;' ibu 
kota Kualil Lumpur dan daerah seki­
tamya dibandingkan ibu kota di Asia 
Tenggara lainnya hanya berpendudulc 
sooikit, sekitarljuta orang. 
3. Sb:uktur sos.ial Malaysia ditan­
dai oleh, identitas !ceanggotaan etnis 
dan kesempatan . kerja (orang Melayu 
sebagai produsen keeil beras dan ka­
ret, orang Cina dan lpdia.di pertam­
bangan timah dan perkebunan), sam­
pai kini hanyasei:>agian yang meng­
alamiperubahan. Dengan demikian, 
di pedesaan hidup lebih dari 80% 
orang Melayu yang sebapian besar 
hidup di bawah batas ke- miskin.~an, 
tetapi di. sana, hanya sekitar 40% 
orang Cina., Meskipun pendapatalldi 
aqtarakelompok etnis sangat tidak 
sama, tidak:ada kesadaran kel,as. 1alur 
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konflik mallyarakat berlangsung an~ 
taretnis, masing-masingmemiliki ,.hi­
dang kehidupan sosio-kultural sen­
diri. Berdasarkan perbedaan struktur 
norma, bahasa, dan agama sangat 
berbeda satu sama lain (komunalis­
me), dan jarang terjadi asimilasi ma­
syarakat. Islam memang agama ne­
gara, .tetapi. masyarakat bebas ber­
agama (Buddha, Hindu, Kristen) di­
jamin dalam UUD. Di bidangpen­
didikan dasar yang dibangun baik 
diberikan pelajaran.dalamba'hasa 
Melayu, Cina,.dan Tamil. Masa yang 
akan datang, bahasa Malaysia sebagai 
bahasa nasional akan menggantikan 
bahasa Inggris sebagai bahasa, pela­
jaran di sekolah lanjutan dan univer­
sitas; Karena politik melayunisasiini, 
dilarang pendirian sebuah universitas 
berbahasa Cina. 
4. Dengan pendapatan yang intern 
sangattidak seimbang, PNB rata.rata 
Malaysia 2,160US$ (1989) perka­
pita-tertin~L .kedua, setelah ~inga­
puradiASEAN-termasuk NIB. 
Pertumbuhan ekonomi riil yang tinggi 
tahun '70-an (sekitar8%/tahun) tidak 
dapat dicapai di paro pertama tahun 
~80-an, terutama' karena' resesi -pasar 
dunia dan kejatuhandrastis harga 
bahan mentah <"terms of trade: tahun 
1980: 100; tahun 1986: 64);Untuk 
tahun 1988 diperhitungkanpertum, 
buhanekonomi akan 4% (tahun 1987: 
15%) .karena harga bahan :, mentah 
yang naik kembali. Dengail demi­
kian, struktur ekonomi Malaysia men­
cerminkan cirikhaS keterbelakangan: 
·ketergantungan· yang ekstrem' dari 
ekspor bahan .. mentah yang. hampir 
tidak diolah di. dalam negeri; domi­
nasi sektor primer(pertanian dan per­
Mala~sla 
tambangan) yang menyerap hampir 
separo angkatan kerja, kini menumn 
dengan . menguntungkan sektor pro­
duksi perdagangan (tabun 1984: 38% 
PDB),90% berlangsung di Malaysia 
Barat. Perubahan pembangunan sek­
tor industri. dari orientasi sejak tahun 
'70-an ke substitusi impor menjildi 
industrialisasi ekspor dengan bantuan 
sejumlah rangsangan negara untuk. 
mOdal asing (misalnya pembarrgunan 
·zone produksi bebas), terbatas pada 
barang konsumsi, elektronika; tekstiJ, 
pengolahan kayu; pembangunan se­
buab industri kendaraan bermotor se­
dang dilakukan. Pada tingkat inflasi 
yang rendah seperti sebelumnya (ta­
hun 1980-1986· £llta-rata 1,4%) kare- . 
na masalah ekonomi, sesuai dengan 
kegiatan investasi negara yang me­
ningkat, meningkat juga • utang luar 
negeri (beban utang tabun 1970: 1,7% 
dan tahun 1986: 8;7% dari PNB); 
pengangguran naik· (pada perbedaan . 
regional yang ekstrem) menjadi 9,1% 
(1987). 
5. Malaysia terdiri atas 13 negara 
hagian (di antaranya 9 kesultanan, 2 
teritorial nega~a bagian) dengan pemi­
lihan monarki parlemen dansistem 
legislatif dua kamar (anggota • Com- .. 
monwealth), secara politis dikuasai 
oleh persekutuan elite dari tiga etnis. 
Stmktur politik ini paling tidak men­
jamin adanya wakil formal dari se­
mua etnis yang hidup di negara itu, 
mempunyai landasan kompromi ke­
kuasaan yang dirundingkan dengan 
peilguasa . kolonial Inggris, yaitU ja­
minan hak-hak istimewa orang Me­
layu (bumiputra) .yang tertanam da­
lam UUD, dengan. demikian jelas 
mempunyai posisi pimpinan· politik 
yangtetap :tidakdapatdijamab, mes­
kipun sebagai tandingannya ada po­
sisi orang Cina yang secara ekonomi 
relatifkuat. Rumus ini terjadi setelah 
perang gerilya antikolonial yang di­
lakukan oleb Malayan Communist 
Party (MCP) dalam periode yang di­
sebut emergency (1948-1960), ber­
basil ditindas. Sekaligus gerakan 
bumh yang kuat dan temtama terdiri 
atas bumh Cina yangmembentuk 
basis MCP dan merupakan faktor 
kekuatan politik dalam negeri Malay­
sia, berhasil dipatahkan. Dengan de­
mikian terbuka jalan untuk gabungan 
birokrat Melayu yang bergabung da­
lam Malayan National Organization 
(UMNO) dan· pedagang Cina yang 
Iilengorganisir diri. dalam Malaysian 
Chinese Association (MCA). Bersama 
dengan Malaysian Indian Congress 
. (MIC) merekil membentuk aliansi ta­
hun 1974 yang diperluas oleh bebe­
rapa parmi oposisi menjadi front na­
sional (Barisan Nasional). Koalisi da­
lam parlemen masing-masing memi­
Hki mandat lebih d8ri 2/3. Kesinam­
bungan persekutuan elite ini, secara 
formal diabsahkan melalui pemilihan, 
sangat dibantu olen· politik yang re­
ptesif dan diskriminatif terhadap seri­
kat bumh· dan partai-partai oposisi 
melalui Internal Security Act. An­
caman berbahaya dari·· persekutuan 
kekuasaan ini adalah kemsuhan rasial 
setelah pemilihan, Mei 1969.Sebagai 
reaksi terbadap situasi nyata'kehi­
dllpansebagian besar penduduk pede­
saan dan perkotaan yang terus mem­
bumk, Partai Islam (PI) dan partai 
oposisi CinaDemocraticActionParty 
(DAP) berhasil mendapatkan banyak 
suara. Setelah terjadi duatallap situasi 
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darurat, negara. menjawab ancaman 
terhadap kekuasaannya ini dengan 
sebuah konsep pembangunan baru, 
New Economic Policy (NEP), yang 
diimplementasikan dengan awal, 
Malaysian Plan, kedua (1971-1975). 
Kerusuhan rasial memhentuk momen 
his.toris untuk: sebuah keJompok di 
dalam UMNO yang sejak lama me­
nuntut kekuasaan politik orang Me­
layuatas negara. Kenyataan bahwa 
M. Mahathir dan Musa Hitam me­
mimpin kritik terhadap politik mantan 
Perdana Menteri Tunku Abdul Rah­
man, yang mula~mula dikeluarklin 
dari partai dan sejak tahun 1981 men­
jadi perdana menteri, waldl perdana 
menteri, dan pimpinan partai, jelas. 
menandai kelangsungan pertukliran 
elite dari elite partai yang aristokrat 
.menjadi berorientasi kapitalis. Karena 
NEP secara drastis. berbalik dari po­
Jitik Laissez-faire negara melalui for­
mulasi tujuan politik dan pembagian­
nya sendiri: menyingkirkan kemis­
Idnan absolut dan pemerataan ke­
kayaan produksi sampai tahun 1990 
berdasarkan: Melayu (30%), orang 
Malaysia lainnya (40%), dan luar 
negeri (30%). Instrumen pokok kuota 
andU modal dan kesempatan kerja 
NEP untuk Melayu, peningkatan 
pangsa pemiHkan Melayu melalui 
pembangunan perusahaan negara. Ta­
hun 1982 kepala pemerintah Mahathir 
yang terpilih kembali tahun 1986 
(koalisi pemerintah Bari~n Nasional 
pada pemilihan parlemen mendapat­
kan .148 dari 177 kursi) memperpan­
jang NEP sampai di atas (1990). 
Mahathir dituduh menajamkan kon­
flik etn,is melatui politik herat sebelah 
yang menguntungkan penduduk Me­
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layu, makin banyak korupsi dan salah 
pelaksanaan ekonomi, serta gaya ke­
pemimpinannya yang oteriter.De­
ngan demikiim Mahathir dalam pemi­
lihan intern UMNO April 1987 de­
ngan suara pas~pasan tetap berhasil 
menjadi ketua partai dan kepala pe­
merintahan. Akhir tahun 1987 klirena 
terus berlangsung konflik antara Me­
layu dan Cina ia bersikap keras. ter­
hadap kritikus pemerintah (penang­
kapan, larangan rapat, pembredelan 
sejumlah koran). Atas dorongan ke­
kuatan-kekuatan oposisi di. dalam 
UMNO makli partai dikatakan ilegal 
oleh pengadilan tertinggi tanggal 5 
Februari 1988 (pemilihan pengurus 
melanggar UU). Ketikli partai baru 
y&ng didiriklin Mahathir (ia tetap 
menjadi kepaJa pemerintahan), 
UMNO Baru, tidak mencapai jumlah 
suara yang dibutuhkan, ia a.1. meng­
hapuskan kewenangan pengadilan, 
menginterpretasiklin UU, dan meng­
uji kemampuan UUD, secara praktis 
mengangkat dan menurunkan hakim 
. tertinggi. Memang Mahathir dapat ke­
luar sebagai yang terkuat dari situasi 
ini, tetapi pertikaian dengan kekuatan 
oposisi terus berlangsung. Selain itu, 
kesenjangan yang maldn tumbuh an­
tata elite bumiputra Melayu di daerah 
perkotaan, terutama petani Melayu 
yang hidup dalam sittiasi mi~ldn ab­
solutyang tidak mendapatkan< hasil 
dan NEP, terus meningkatkan potensi 
konflik di Malaysia. 
Kepustalcaan: J.D. Purcal; Rice Economy. 
Emplqyment and income itt Molqysw, Honolulu 
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Entwicklungsplan und der6. Entwicklungsplan 
Thailands. Vergleicbende Notizen", dim.: SiIdo... 
tmien aktuell, 1. 1987, hlm. 70 dst. vk/bh 
Mali 1. Seperempat wila yah Kesel u­
ruhan: 1.204.000 km2 Republik Mali 
(sampaitahun 1960: Sudan:Perancis) 
berada' di Gurun Sahara, semen tara 
lebih dari separo negaranya yang se­
bagian merupakan pegunungan d.:1.n 
sebagian dataran rendah, merupakan 
padang rumput dan semak. . 
2. Kepadatan penduduk di 00­
belah seJatan Mali 100 Kali Jebih 
besar daripada di daerah utara, tClIlpat , 
hidup berpencar suku nomad "putih" 
(Tuareg, dan beberapa Tuareg. 
Mauren). Karena pemerintah Mali 
memakai bencana musim kering di 
.awal tahun '70-an untuk membalas 
dendam atas pemberontakan orang 
Tuareg tahun 1963/1964, dengan cara 
tidak memberikan baqtuan, jumlah 
orang Tuareg kurang 7% (di tahun 
'70-an) dari perkiraan 8 juta pen­
duduk Mali tahun 1989 (pertumbuhan 
tahunan 2,5%), akibat kematian 
"alami" dan eksodus massal ke Niger. 
Suku Peul yang dulu juga nomad 
(Fu~be, lebih dari 10%) kini menjadi 
peternak bermukim; bercocok tanam 
sebagiari besar dilakukan. oleh 1/4 
penduduk dari· suku-suku .. tvfande' 
(Bambara, MaHnke, Sarakole, Diula, 
dsb.), Songhai, Senufo, dll.Struktur 
masyarakat lama yang berubah de­
ngan sangat lambat, terhierarki' sa­
ngat ekstrem pada kebanyakan' etnis: 
sampai masa kolonial budak, kasta 
(bergantung profesi) seperti . tukang 
besi dan pengamen, orang bebas (ma­
yciritas penduduk: petani dan peda­
gang yang juga mempunyaipengaruh 
politik), bangsawan. Meskipun ada 
perpindahan ke perkotaan selama mu­
sim kering di Sahel, akhir .tahun '80­
an, 80% penduduk masih hidup di 
pedesaan. Sementara bahasa resDn 
Peran~is dimengerti ol.eh 10% pen­
duduk (65% Islam, sisanya sebligian 
besar animis), Bambara dan Arab 
adalah bahasa sehari-hari. 
3. Jaian pembangunan sosialis 
(a.I. politik kolektivisasi di pertanian, 
pendirian BUMN-BUMN yang tidak 
rentabel) yang dipropagalldakan 
Union SOlidanaise Rassemblement 
Democratiq!leAfricain (US-RDA) se­
bagai. rezim ~atu partai di bawah 
Modibo Keita, menemui kegagalan 
.setelah pecahnya federasi dengan Se­
.negal yang hanya berlangsung dua 
bulan sejak September 1960. Tahun 
1967 Mali kembali .. ke "Franc-Zone 
dalam situasi parah, yang ditinggalkan 
tahun 1962 oleh pemerintahan Keita 
untuk memenangkan politik da1am 
negeri (terutama terhadap kaum pe­
dagang) dan ruang gerak jX)1itikluar 
negeri yang lebih besar. ReZim militer 
(.:.. rezim otoriter) di bawah Presiden 
Moussa Traore (1968) juga inem­
punyai tujuan terlalu tinggi: rencana 
ekonomi terpenuhi hanya 50%; di atas 
90% . dibiayai . luar negeri. Pemba­
. ngunan ekonomi mendapat kesulitan 
karena letaknya (->negara pedahtm­
an) yangtanpa pantal (barang imjX)r 
menjadi makin' mahal sekitar 50% 
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karena ongkos transpor) dan buruknya 
infrastruktur lalu Hntas. 
Tulang punggung ~konomi ada­
lah sektor pertanian(tahun 1976: 60% 
PDB, tahun 1989: 50%);. meskipun 
harga kapas jatuh sampai 5,0% di dua 
tahun .terakhir~ tahun 1987 tetap 
membawa hasil ekspor 41%. Masa 
depan komoditas eks~rterpenting 
kedua (kacang tanah) suram karena 
menghadapi saingan produsen kacang 
kedelai Asia. Pusat politik pertanian 
negara masa depan adalah pengaturan 
baru perairan (pembangunan sebuah 
bendungan untuk meluaskan lahan 
pertanian) serta perluasan perkebunan 
pohon karet-akasia yang ditunjang 
karena alasan ekologi (melawan per­
luasan padang pasir ke selatan, -+ 
desertifikasi) dan perdagangan. Ber­
langsungnya bencana musim k~ring 
tahun '70-an dan '80-an karena ku­
rang air dan kurang padang rumput; 
ternak yang dulu meliputi 5,3 juta 
sapi, 11,2 juta kambing dan do mba, 
220.000 unta, dan 145.000 kuda, tu­
run sekitar 80%, yang me'maksa ba­
nyak orang nomad untukbermukim 
sehingga menimbulkan masalah dan 
konflik baru. Industri yang tidak ber­
kembang (pangsa dalam PDB tahun . 
1989: 12%) terutama bertitik berat 
pada pengolahan hasil-hasil· pertani­
an, hampir 3/4 terkonsentrasi di se­
kitar ibu kota Bamako (tahun 1988: 
650.000 penduduk) dan semuanya di­
miliki negara. Pembangunan men­
dapat saingan • sektor informal yang 
jumlahnya pada kegiatan ekonomi di­
perkirakan 50%. Setelah kegagalan 
usaha penyehatan sektor negara tahun 
1979 (60% pengeluaran negara untuk 
gaji pegawai negeri) dan kenaikan 
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pesat utang luar negeri (tahun 1987: 
101 % POB, beban utang 43% dari 
hasil ekspor, pangsa bantuan keuang­
an pada PDB 30%), pemerintah harus 
tunduk pada tuntutan ·Bank Dunia 
dan ·IMF untuk melakukan reformasi 
struktur secara mendasar dan meH­
kuidasi atau menswastanisasi lebih 
dari 80% perusahaan negara, yang 
mau tidak mau menyebabkan terjadi 
pemecatan. Ada kekayaan tambang 
(bauksit, mangan, bijih besi, uran), 
tetapi belum dimanfaatkan. Tahun 
'80-an dimulai penambangan· em as 
dalam jumlah sedikit. Di sektor per­
dagangan luar negeri yang kronis 
deflsit (penutupan impor melalui eks­
por: 53,7%), Perancis sampai kini 
tetap merupakan pemasok dan pene­
rima terpenting, diikuti oleh Pantai 
Gading dan Belgia. 
4. Politik luar negeri 
. 
Mali ber­
. 
haluan nonblok. Politik dalam ne­
geri tahun ·'70-an adalah melakukan 
resivilisasi perlahan, yang menyebab­
kan penerimaan UUO tahun 1974 
dan pembentukan partai kesatuan 
Union Democratique du Peuple Ma­
lien tahun 1979 (UOPM; Sekretaris 
lenderal: Presiden Traore). Sejak itu, 
secara teratur dilakukan pemilihan 
presiden dan parlemen (dengan daftar 
UOPM dan 99,9% basil). Maret 1991 
kekerasan berdarah di Mali· men­
jatuhkan Presiden M. Traore dan di­
gantikan Letkol. Amadou Saomani 
Toure yang berjanji akan menyerah­
kan jabatan pada· presiden terpiIi h' 
dalam pemilu tahun 1992. Usaha ku­
deta berikutnya bulan Juli 1991 ber­
hasil digagalkan. 
Kepuslakaan: R. Meyer, Mali - Demokratisie­
rWlg und ihre gesellschaftspolilischen Grun4­
iagcn, Bonn 1980; H.I<. Barth, Mali: einc 
Malvinas - Mao Tse-tung 
geographische Landeskunde, Darmstadt 1986; 
D. Ossoko, La fotu:tion publique en Afrique 
noire: Ie cas du Mali, Rauen 1987; A. Gaudio, 
Le Mali, Paris 1988; Die Welt, "Blutige Umuhen 
iiberziehen Afrika', dim.: BMZ-Spiegel der 
hesse, 21/91; hlm. 661. kz 
Malvinas -> Konflik Falkland/Mal­
vinas. 
Mandela, Nelson Rolihlahla Lahir 
18 Juli 1918' di dekat Umtata di 
Transkei. Setelah lulus sekolah masuk 
FortHare University College, tempat 
pertama ia mengembangkan minat 
politik dan.berteman dengan pemim­
pin • ANC, Oliver Tambo. Karena ikut 
dalam aksi mogok mahasiswa (1940), 
ia dipecat dari universitas dan melan­
jutkan studi di Johannesburg. Tahun 
1944 bersama Sisulu dan Tambo, ia 
mendirikan African National Con­
gress League dan menjadi presiden 
(1950). Tahun 1952Mandela bersama 
O. Tambo membuka praktekpeng­
acara kulit hitam pertama di Afrika 
Selatan. Dalam tahun yang sama ia 
ditangkap dengan tuduban melakukan 
kegiatan komunis dan ditangkap lagi 
tahun 1956 bersama pemimpin politik. 
lainnya. Setelab perundinganselama 
empat setengab tahun, ia dibebaskan 
(1961). Setelah keluar dari tabanan, 
Mandela bergerak di bawah tanab dan 
mendirikan sayap militan ANC 
(Umklwnto we Sizwe). Tahun 1962 ia 
meninggalkan Afrika Selatan secara 
diam-diam, muncul .dalam Pan 
African Freedom Movement Confe­
rence di Addis Ababa, mendapatkan 
pendidi.kangerilya .' di A1jazair' dan 
bertemu dengan oposisi buruh di lon­
don. Kembali ke Afrika Selatan di­
tangkap dengan tuduban secara i1egal . 
meninggalklln AfrikaSelatan dan di­
penjara selama 5 tabun. 
Pembongkaran kantorpusat ANC 
yang rahasia semasa ia dipenjara dan 
penemuan dokumen-dokumen revo­
lusioner, menyebabkan ia didakwa 
pengkhianat (1963). Tanggal 12 Juni 
1964 Mandela bersama 7 terdakwa 
lainnya dibukum seumur hidup dan 
di.bawa ke penjara diRobben Island. 
Ia dipenjara sekitar 27 tahun. Man­
dela menjadi simbol perlawanan 
orang kulit bitam di Afrika Selatan. 
Sejak tahun 1982 pendirian, Release 
Mandela Campaign menuntut seruan 
nasional dan intemasional yang tidak 
terhitung banyaknya untuk pem­
bebasan Mandela. Desember 1988 
setelab Mandela sembuh dari sa kit 
paru-paru, ia ditempatkan di penjara 
di Kapstadt. Mandela dibebaskan 2 
Februari 1990. ajh 
Mano-River-Union (MRU) Organi­
sasi yang didirikan tahun 1973 oleb 
Sierra Leone dan Liberia untuk me­
nunjang kerja sama ekonomi. Ke­
dudukan: Freetown (Sierra Leone). 
Tahun 1980 Guinea masuk. Tujuan­
nya adalah membangun sebuab uni 
bea. Tahun 198i perjanjian menge­
nai perdagangan antarnegara. Karena 
kesulitan keuangan dan ketegangan 
politik . di antara negara anggota; 
MRU menjadi tidak ada arti di tahun­
tahun terakhir. Cn 
manpower approach -> ekonomi· 
pendidikan. 
Mao Tse-tung Lahir 26 Desember 
1893 dLdesa Sbao Shan di propinsi 
Hunan sebagai anak petani. Setelah 
mendapat pendidikan sebagai' guru 
sekolah dasar (saat itu ia berkenalan 
dengan Liu Shao-chi), tahun 1918 ia 
pergi ke Peking dan bekerja' sebagai 
pustakawan pembantu di universitas 
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Mao Tse-tung - marjinalitas 
(bertemu dengan Chou En-Iai dan 
Deng Siao-ping). Ia bergabung de­
ngan kelompok yang memperJuang­
kan Revolusi Bolsewik di Cina dan 
tahun 1921 menjadi anggota pendiri 
Partai KomunisCina. Setelah kega­
galan taktik Komintern untuk bekerja 
sama dengail Kuomintang, Mao men­
jadi yaldn bahwa. ° revolusi seharus" 
nya adalah revolusipetimi; ia maldn 
diterima dalam partai. Tahun 1931 ia 
memprokJamirkan Dewan Republik 
Cina pertama di daerah pegunungan 
Chingkangshan. 15 Oktober 1934 
bersama sekitar 5.000 pejuang dan 
keluarganya mematahkan pengepung­
an Dewan Republik oleh Kuomintang 
dan melakukan .long march yang 
terkenal. Seldtar 23.000 l11anusia ikut 
dalam tiga tentara front; praktis ber" 
langsung perang tidak terpatahkan 
melawan Warlords dan Kuomintang 
hampir dua tahun dan berjalan lebih 
dari 12.000 km. Di propirisi Shansi di 
Sungai Yennan, Mao mendirikan De­
wan Republik Kedua; yang pendirian­
nyamerupakan landasan ,reformasi 
pertanian danpembangunan usaha­
usaha industri kecil. Oi masa Yennan, 
Mao menulis (1937) "MengenaiKon­
tradiksi dan MengenaiPraktek"; lan­
dasan teoretis untuk interpretasi 
marxismenya. Setelah kehancuran 
Jepang dan kemenangan dalam pe­
rang saudara, Mao (1 Oktober 1949) 
memproklamirkan Republik Rakyat 
° Cina. Mao dengan -sejarah dan masa 
depannya ditandaioleh reformasi per­
tanian (1949), "Kampanye 100 Bu­
nga" (1956), "Langkah Besl\rke 
Depan" (1958), pemutusan hubungan 
ke Urn Soviet (1960), terutama Revo­
lusi Kebudayaan (1966). Mao me­
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ninggal 9 September 1976 dalam usia 
83 tahuri. rs 
marjinalltas Pengertianmarjinalitas 
pertama-tama ditujukan ke sektor" 
sektor penduduk yang mengalami ke­
langsungan ° pelarian dari pedesaan 
dan °industtialisasi di daerah misldn 
di periferi (pinggiran) kota-kota besar 
(callampas, favelas, poblaCiones, vil­
las miserias, perkampungan kumuh). 
Di tahun '60-an istilah im maldn 
sering dipakai untuk "sektor-sektor 
penduduk yang jika dibandingkan ke­
lompok masyarakat lainnya, secara 
struktural tersingldr dari hubungan 
kerja yang stabil pada produktivitas 
dan pendapatan yang memadai" (A. 
Cordova 1973; hIm. 13 dst); Penen­
tuan. definisi ini menganggap bahwa 
penyebab marjinalitas adalah kurang 
mampunya ekonomi-ekonomi negara 
berkembang menyerap tenaga kerja 
lokal, sebagai akibat ketergantungan 
negara berkembang pada pasar dunia. 
DESAL/Centro para .el Desarollo 
Economico y Social de America 
Latina/Pusat Pembangunan Sosial 
Ekonomi Amerika Latin (1967) me­
ngerti marjinalitassebagai tidakada­
nya • partisipasi aktif (keikutsertaan 
dalam proses pengambilankeputusan) 
danpasif (tidak mendapatkan hasil 
sosial) karena desintegrasi internal, 
atomisasi, dan kekurangan solidaritas 
dari sektor-sektor yang bersangkutan. 
Dalam ° teori. dependencia kelompok 
yang termarjinalisir adalah kelompok 
penduduk yang'terisapdikota'dan 
desa. A. Cordova-membedakantiga 
tipe marjinalitas: a. keJompok pen­
duduk yang hidup dalamsituasi pra­
kapitalis: semua jenis pekerjaan yang 
tidak dibayar, terutama pertanian 
marjinaUtas - Maroko 
dalam • ekonomi subsistensi; b. pen­
duduk yangbekerja tidak atau di 
bawahlcuali,fikasi yang dimilikinya, 
serta tidak terintegrasi dalam proses 
produksi; c. tenaga kerja, yang telah 
terintegrasi, lalu terlempar keluar dan 
proses produksi. Ketiga tipe itu tam­
pa~, cocok untuk menjangkau ber­
bagai situasi marjinalitas dalam di­
meIisi ruang dan wakm, , ' 
Pembedaan lainnya adalah mar­
jinalitas relatif (berdasarkan pemn­
dasanras, poHtik, sosial, dim kul­
tural) dan absolut (pemotongan akses 
yang ada ke pendapatan yang cukup 
dan stabil). Marjinalitas absolut mem­
perlihatlcan analisis dan reformasi me­
kanisme akibat • eksogen, yang meng­
hindarkan 'akses sektor-sektor pen­
duduk luas memperoleh' pendapatan 
yang cukup, akibat keterbatasan 
struktural alat produksi yang tersedia. 
Kepustakaan: DESAI.,' Ml!rgmalUUul en 
Amlrka Latina. Un cnsayo de diagn6slko, 
Santiago de OUIe/Barce\ona 1969; A.. Cordova, 
S1ruklurcUe Heterogenitiit und wirlschaftliches 
Wachs/um, Frankfurt, 1973; V . .Boonholdt­
Thomsen, "Marginalitlit in Lateinamerika .' 
Ene Theoriekritik', dIm,: Latein_iIul, 
Analysen und Berichle 3, '1979, him. 45--85; D. 
NohlenJF. Nuschelei, 'Was heisst Un­
terentwicklung', dIm.: HDW II, 1, f:lamburg 
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Maroko 1. Dengan sekitar 458.730 
km2 dan akan 710.850 km2 jika ter­
masuk bagian utara • Sahara, Barat 
yang dianeksi (karena ,garisperba­
tasan yang tidak jelas dengan AI­
jazair). SeteIah Tunisia, Maroko me­
rupakan negara terkecil di Afrika 
Utara. Namun"dengan ,25 juta pen­
duduk (1989) t~rmasuk negara ter~ 
padat ke,dua setelah Mesir diantara 
negara-negara Arab. Sebagian besar 
Maroko berbentuk pegunungan. Dae­
rah utara dan tengah Maroko men­
dapatkan banyak hujltn dan memiliki 
iklim yang sejuk, di sebelah selatan 
iklim gurun, dan daerah timur Ma~ 
roko, di daerah bayangan, hujaJl Pe­
gunungan AtblS, jelas memperlihat­
kan iklim kering. Maroko memiliki 
kekayaan mineral yang besar; terpen­
ting adalah fosfat (50% cadangan 
dunia), besi,mangan, seng, koball:; 
gat'l)m, tembaga, serta ladang minyak 
dan gas bumi. Bahan mentah diekspor 
kareqa tidak adak;emungkinan peng­
olahan sendiri, dengan demikian (ter­
utama fosfat menta h) menjadi peng­
hasil devisa terpenting. Seperti sebe­
lumnya, yang terpenting adalah per­
taman antara tahun 1975-1987 mem­
berikan kontribusi rata-rata 20% ke 
PDB dan mempekerjakan ,46% (1987) 
angkatan kerja. Sekitar 70% pendu­
dul<: bergantung pada pertaman karena 
keluarga yang besar dan situasi ke­
sempatan kerja kurang yang kronis. 
Lahan pertanian keseluruhan Maroko 
(tahun 1986: 84.000 km2) terdiri atas 
sekitar 4O%perladangan, 65% pa" 
dang J;Umpul:; dan, 5% tanaman keras 
(buah sitrun, pohon amandel, zaitun, 
ladang sayuran) yang sangat penting 
untuk ekspor. . . .' .. 
2. Karena pertumbuhan tahunan 
tinggi (tahun 1989: 2,6%), penduduk 
Maroko sejak merdeka naik lebih dad 
dua kali lipat (tahun 1951/1952: 9,81 
juta penduduk). Kepadatan penduduk 
berkurang dad daerah pantai ke pe­
dalaman. Lebih dari. 2/3 .penduduk 
."' -' .. . 
hidup .di atas1/10 ar~1 .tanalt. Ur­
banisasi (tahun 1989: 47%) meng­
akibatkan munculnya daerah-daerah 
kumuh yang besar, terutama di ping­
gilJin Casablanca dan Rabat, tempat 
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yang diperkirakan 800.000 manusia 
tidak mempunyai rumah. Kota ter­
besar di Maroko adalah Casablanca 
dengan penduduk di atas 2;5 juta, lalu 
ibu kota Rabat dengan 1 juta pen­
duduk (termasuk Sale, 1987). Kenaik­
an penduduk yang pesat maldn di­
percepat dengan infrastrukfur kedok­
teran yang relatif bilik. Jumlah pen­
duduk yang diliput oleh statistik se­
dikit dalamjumlah absollit dan relatif: 
tahun 1982: 6 Juta, tahun 1985: 6;7 
juta .. (30% penduduk). Khas untuk 
struktur kesempatan kerja adalah se­
dikitnya jumlah perempuan (tahun 
1985: 1,3 juta) yang bekerja, seperti 
biasa di negara-negara Arab. Tinggi­
nya pengangguran(diperkirakan se­
karang 15% dari angkatan kerja) 
mendorong imigrasi pekerja (sekitar 1 
juta), terutama ke Perancis dan Libia. 
Komposisi etnis memperlihatkan jelas 
lapisan dasar kelompok Barbar ka­
rena lebih dari 40% penduduk adalah 
orang Barbar asH. Perigaruh invasi 
Arab pada abad ke-7 dan 11 terlihat 
dalam jumlah orang Arab atau Arabo­
Barbar yang· meliputi 50% dari se­
luruh penduduk. Bahasa yang domi~ . 
nan adalah bahasa Arab (70% pen­
duduk). Jumlah pendatang Eropa (se­
bagian besar Roma-Katolik, jumlah 
tahun 1952: 0,5 juta = 5,2% pen­
duduk) . yang datang semasa protek­
torat Peraneis, berkurimg drastis se­
telah Maroko merdeka, pengaruh 
ekonomi juga turun terus.. Jumlah 
orang asing yang diregistrasi tahun 
1986 adalah sekitar 60.000. Orang 
Maroko hampir semuanya Suni-Malik 
(Islamadalah agama negara). 
3. Ekonomi Maroko setelah mer­
deka ditandai oleh pertentangan ta­
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jam sektor (pertanian) tradisional dan 
modern, meskiprin sejak tahun 1956 
(terutama intensif sejak tahun 1973) 
kekuasaan asing atas sektor modern 
didesak oleh marokonisasi. Proses ini 
berisi pembagian tanah pertanian 
yang dimanfaatkan oleh colons asing 
pada pedagang kota yang setia kepa­
da raja danborjuis pertanian di Fe­
. desaan (muneul sejak tahun 1956), 
selain tentara yang absolut ioyal ke­
pada raja, merupakan penopang sis­
tem kekuasaan: Struktur sosio-eko­
nomi tidak berubah karenanya, malah 
mengokohkan stagmlsi ekonomi Ma­
roko. Sektor pertanian tradisional de­
ngan lebih dari1 juta * minifundia 
sampai sekarang bampir tidak dime­
dernisasi karena bangsawan tanah se­
bagai waH tanah suku kolektif atau 
sebagai pemilik tanah rrienyabot de­
mokratisasi pengambilan keputusan 
dalam produksi dan pembeniukan 
*koperasi, tetapi di pibaksendiri 
mendapatkan keuntungan dari semua 
*reformasi pertanian. 
• 
. Dengan awal rencana pemba­
ngunan tahun 196CHlibangun dengan 
basis yang ditinggalkan Perancls­
diinginkan "industrialisasi yang cepat 
dengan pangsa negara yang besar. 
Kegiatan negara yang diinginkan pe­
merintahan Ibrahim ditolak oleh bor­
juasi pertanian (raja merupakan pe­
milik tanah dan industri terbesar di 
Maroko), yang lebih mengutamakan 
investasi swasta. Konsep industriali­
sasi . rencana pembangunan pertama 
sampai tahun 1973 tetap tldak ada 
artinya,sebagai akibiltpertumbuhan 
pengangguran dan kekurangan ·in­
vestasi industri swasta sehingga mem­
buat industrialisasi kemball menjadi 
Maroko 
tujuan rencana teratas. Rencana pem­
bangunan lima tahun mengandung in­
vestasi sejumlah 26,3 miliar Dirham, 
37% di antaranya untuk industrL 
Tingkat hidup penduduk perkotaan 
dan pedesaan meskipun ada pertum­
buhan 'pendap(ltan per kapita (tahun 
1989: 880 US$) sama sekali tidak 
membaik sejak awal rencana ekonomi 
karena inflasi yang kuat dan mono­
poJi surplus produksi oleh lapisan 
penguasa. Secara politis kesengsaraan 
ini tercetusdalam knsis setelah tahun 
1970 (percobaan pembunuhan terha­
dap raja tahun 1971/1972 dan 1973). 
Angka-angka statistik memperlihat­
kan stagnasi ekonomi terutama dalam 
sektor pertanian yang padat karya 
dengan produksi pangan per pen­
duduk (pada ketidakstabilan mutlak 
produksi) terus turun sehingga mem­
butuhkan makin banyak impor. In­
dustri (pangsa yang tinggi oleh modal 
asing . ditujukan untuk pemanfaatan 
tenaga kerja murah atau keuntungan 
komparatif lainnya), tumbuh tahun 
1960-1968 sebesar 5%/k1hun, dalam 
rangka paksaan industrialisasi indeks 
produksi naik pesat dan tahun 1970 
(100) sampai tahun 1977 (155), tetapi 
kenaikan ini menjadi lamb.:1t karena 
beban perang Sahara Barat, jika di­
Iihat tahun 1978 (100) indeks tahun 
1986 adalah 120 (!ihat juga k1bel 
lampiran). Aneksi Sahara (-> Sahara 
Barat) dan pertarungan yang menelan 
ongkos tinggi melawan gerakan pem­
bebasan POLISARIO yang beroperasi 
di sana, telah memburukkan situasi 
ekonomi Maroko sejak tahun 1977 
dan .menyebabkan terjadi ·utang 
(1987) yang berjumlah sekitar 16 mi­
liar US$ (sesuai 350% ekspor tahun 
1987). Dengan sebuah program da­
rurat (1978-1980) .Maroko berusaha 
mengatasi perkembangan ini dan me­
nye.hatkan ekonomi untuk rencana 
pembangunan ekonomi kedua tahun 
1981-1985 (volume investasi: 110 
miliar Dirham). Tidak adanya kese­
diaan investasi swasta (69% investasi 
diharapkan dibiayai sektor swasta) 
dan situasiekonomi yang buruk se­
cara umum(a.1. tercermin dalam ke­
rusuhan berdarah tahun 1981/1982 di 
Casablanca) menyebabkan rencana 
hanya terpenuhi sebagian. TIndakan­
tindakan penyehatan yang dilakukan 
tahun 1983/1984 atas tekanan ·IMF 
(a.l. peningkatan harga yang ditetap­
kan negara .untuk bahan pangan da­
sar), sebagian besar dihapus setelah 
terjadi revolusi. roti, tetapi kembali 
mengalir ke program penyehatan .ta­
hun 1986-1988 dalam bentuk yang 
sudah dimodifikasi. Rencana baru 
tahul) 1988-1992 adalah investasi se­
tinggi 205 miliar Dirham dengan titik 
berat sektor pertanian. Kemungkinan 
dan akhir kontlik Sahara Barat tahun 
1989 akan membantu mencapai lebih 
banyak tujuan rencana. 
4. Setelah merdeka, banyak orang 
Perancis dan Spanyol keluar dan Ma­
roke> (terutama guru, teknisi, dokter) 
sehingga dalam jan~ka pendek mem­
burukkan situasi pendidikan dan 
. 	'kesehatan (situasi ekonomi' umum­
nya). Wajib sekolah umum mulai 
berIaku setelah tahun 1963. Menurut 
perkiraan tahun 1979 hanya 30% dari 
usia 6-13' tahun yang bersekolah, 
tahun 1984 menjadi 63%. Kuota buta 
aksara dengan 70% relatif tinggi. 
Pengadaan sarana pendidikan ditan­
dai oleh dispantas regional yang 
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kuat, sebuah .struktur yang juga me.. 
rupakan ciri bidang kesehatan. Per­
bandingan dokter-penduduk tabun 
1976 mencapai 1 : 12.400· seperti 
tahun 1965 dan 1985 adalab 1: 
6.200. Standar kesebatan minimal di 
pedesaan dan daerah kumub perkota­
anseperti sebelumnya menyebabkan 
tingginya angka kematian anak. Dis­
paritas pendapatan yang sangat tidak 
seimbang pada semua upab yang ren­
dah, menyebabkan banyak orang Ma': 
roka kekurangim kalori (-> pangan). 
5. Berdasarkilli perjaIijian yang 
disepakati dengan Perancis November 
1955 (Maroko merdeka 2 Maret 
1956), Sultan Muhammad V mel em­
bagakan sistem kekuasaan derigan ke:. 
kuasaan monarki absolut. Kekuasaan 
ini-meskipun ada janji verbal demo­
ki'atisasi dalam Charte Royale tilhun 
1958-sampai kini tertamim dalam se:. 
tnua UUD Maroko· (tahun 1961, 
1962, 1970, 1972, yang di~odifikasi 
tahun 1980). Kekuasaan bertopang 
pada lapisan sosial yang didominasi 
k:aum borJuis pertanian, pemerintah 
yang tunduk kepada raja, dan tentara 
yang loyal. Memang raja tunduk pada 
tekanan kekuatan-kekuatan politik 
yang berhasil memerdekakan Maroko 
tahun 1956, baik bersenJata maupun 
melalui aksi-aksr lainnya, dan meram­
pas pemilikan beberapa elite pedesaan 
yang jelas berkolaborasi dengan pe- . 
nguasa kolonial Perancis-Spanyol, 
tetapi raja juga inencegah bahwa ke­
kuatan-kekuatan antikolonhd meng­
gantikan Perancisdlin Spanyol da­
lam aparat pemerintahan, dan me­
nempatkan para· pengikutnya yang 
berasal . dari borjuasi pede.saan: Polisi 
dan militer mengambj) alih peng­
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amanari kekuasaan· dan menjadi ter­
privilese karenaposisi iill sehingga 
kemudian terjadi pertarungan kepen­
tingan. Para perwira (terutama jen­
deral) hampir semuanya berasal dari 
borjuasi pedesaan. Ada dua penge:. 
lcimpokan yangberhadapan sejak ke:. 
merdekaan. Pertama, kelompok Peng­
ikutraja,· sering merupakan "calon 
bebas", baru-baru ini terbagi dalam: 
1) Rassemblement Nationale des In­
dependants berdiri tahun 1978; 2) 
Parti National Democrate berdiri ta­
hun 1981, dan 3) Union Constitu­
tionelle berdiri tahun 1983. Kedua; 
oposisi utama sekarang ada lab partai 
lstiqlal, Kekuatan Uni Rakyat So­
sialis (didirikan tahun 1974 sebagai 
sayap kiri UNFP) dan Partai Progresif 
Sosialis. Justru dominasi kekuatan 
yang setia kepada raja (dimobilisasi 
dengan aksi nasional seperti berbaris 
damai ke Sahara-Spanyol dan menun­
jang oposisi legal), bertanggung ja­
wab atas blokade .transformasi sosial. 
Selain itu, eksistensi sebuah oposisi 
semu yang loyal tidak menutup ada­
nya kampanye yang terus .berlang­
sung melawan kaum sosialis dan seri­
kat buruh. 
Kepustakaan: A. Beramdane, Le MllI'oc et L '. 
OccUknl, Paris 1987; S. Faath, M(11'okhJ. Die 
innen-und ausscnpolilischc Enrwicfdung aeil der 
Unabhlingigkei1; Hamburg 1987; H. Hubel (00.). 
Nordafrika in der internationalen Polilik, 
MQ.nchen 1988;. T. Koszinowsk:i/H.P. Mattes 
(00.). Ntihost-Jahrbuch 1987. Polilik,W'v/scha[t 
und GClSe/m:ha[t in Nordafrika und imNahen 
und Miltelere Osten, Op\aden 1988.· hpm, 
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MartI, Jose Penyair dan pahlawan 

nasional . Kuba (1853-1895), gugur 
dalam perang kemerdekaan Kuba me:. 
lawan penjajah Spanycil. PI:lrlawanan­
nya dilakukan melalui pidato dan 
Martinique",:, ,Mauritania 
tulisan. Marti mengorgaOlslr perang 
pembebasan(tahun 1892 berdiri Par­
tido Revolucionario Cubano) , tetapi 
ia·tidak menikmati.kemenangan. Kar­
ya sastranya terlihat dalam syair lagu 
yang termasllk folklore internasio.nal 
terbaik (Guantanamera, Cuando sali 
de Cuba, dll.). Banyak politikus Arne­
rika Latin, terutama Fidel '"Castro., 
menjadikannya sebagai panutan. Se­
lain anti-"ko.lo.nialisme, ttijuanpoko.k 
pemikiran Marti adalah melawan 
aneksi Kuba o.leh AS; mengko.nsen­
trasikan pembangunan pada pertani­
ant" refo.rmasi pertanian;mengangkat 
tingkat pendidikan petani; mengha­
puskanmo.no.poli mOdal; mengga­
bungkan semua kekuatan politik un­
tukmencapai tujuan yang ditetapkan; 
terutama kemerdekaan politik.dn 
Martinique' --+ Karibia.· 
masalah Pales tina ->, Arafat, ,Kon­
flik Timur-Tengah,.PLO. 
Masyarakat Afrika Barat --+ CEAO. 
Masyarakat Afrika Timur -> EAC., 
Masyarakat Ekonomi Afrika Tlmur 
-> EAC., 
MasyarakatKarib\a. --+ CARICOM. 
Mauritania Republi!c Islam Mauri~ 
tania secara geografi dan etnografi 
merupak;:m rantai penghubung antara 
Afrika Utara dan Afrika Hitam (ne­
gara "Zone Sabel), terkena., bencana 
musim kering .tahun '70.an dan '80­
an. Keinginan ekspansi(-> Sahara 
Barat) tidak dapat diduki.mg secara 
ekonomi dan politik. Titik berat stra­
tegi pembangunan sekarangadalah 
pembangunan "infrastruktur (penga-' 
daan air di desa-desa, pembangunan 
jalan, memerangi perluasan gurun), 
menunjang pertanian,dan pemba­
ngunan sebuah industri yang dituju­
kan memenuhi, kebutuhan penduduk 
akan bahan dasar. 
1. Mauritania merdeka sejak ta­
hun 1960,.luas sekitar 1.037.000 km2; 
70% terletak. di daerah gurun yang 
menjorok ke Sahara; Sekitar 3/4 pen. 
duduk (2 juta) tahun 1989 (di atas 
80% hidup di daerah selatan) adalah 
orang Maura (sekitar 1/3 campuran 
orang ~arbar, Arab, dan kulithitaPl), 
lainnya adalah etnis Afrika Hitam 
(Tukulor, Sarakolle, dsb.),yang di 
[Jlasa kolonial, tidak seperti orang 
Mau~a, masuk sekolah Eropa sehing­
ga dalamwaktu.lama pascakolonial 
hampir semua ter-:vakili di posisi-po-­
sisi pimpinan. 
Memang hampir seluruh pendu­
duk beraga.ma Islam, tetapi sampai 
sekarang ada konflik rasyang berakar 
pada perlawanan terhadap makin 
tumbuhnya dominasi atas politik dan 
kultur orang Maura oleh orimg kuHt 
hitam. Setelah beriangsung kerusuhan 
bertahun-tahun yang mengiringi per­
tikaian, tahun 1968 bahasa Arab di­
Perla,kukan sebagaibahasa resmi di 
sampingbahasaPe{ancis, yang ren­
cananya menjildi ~bahasa pertamase­
~ra obligatoris makin terus diundur­
kan,. 
2. Secara formal Mauritania sejak 
merdeka adalah republik presidentil 
dengan UUD' yang meneontoh. Re­
publik . Kelima Perancis. Namun,. par­
tai pemerintah PPM (Parti du Petfple 
Mauritanien)sejak tahun ,196$ de 
jure juga merupakan partai persatuan. 
Presiden,Mokhtar Ould Daddah (pe­
mimpin pemerintah sejak tahun 19$7) 
di awal tahun '70-8n berusaha mela­
kukan tindakall-tindakan yang mem­
beri tanda akan melollggarkan Iceter­
Mauritania 
gantungan dari Perancis, (a.1. tahun 
1972 keluar dari "Franc-Zone, mata, 
uangbaru: Ouguiya, dijamin oleh 
negara-negara Arab; tahun 1974: "na­
sionalisasi "perusahaan transnasional: 
terutama perusahaan pertambangan 
Perancis), untuk menghadapi kritik 
yang muncul dalam kerusuhan pelajar 
(kuota penyekolatian pertengahan ta­
hun '80-an baru 33%; 82%penduduk 
buta alesara) dan keributan terus-me­
nerus dengan "serikat buruh (banyak 
alesi mogok di pertambangan). Anelesi 
bagian selatan Sahara Barat yang di­
lakukan tahun 1975/1976sesuai per­
janjian dengan Spanyol dan' Maroko, 
sampai alehir tahun '60-an masih me-: 
nuntut seluruh daerah Mauritania, 
melampaui kapasitas Mauritania. Ti­
dak dapat menghadapi secara militer 
serangan-serangan "gerakan pembe­
basan POLISARIO, Mauritania lalu 
bergantung pada keberadaan tentara' 
Perancis, terutama Maroko: Seranpan 
terarah terhadap tempat-tempat pro­
dulesi dan jalan transportasi, menye­
babkan elespor bijih besihancur sama 
sekali, meskipun tentara' Mauritania 
tum buh kurang dari' 2.000 orang 
(1974) menjadi20.000 orang (1978). 
Presiden Ould Daddah digulingkan 
tahun 1978 oleh militer. Resivilisasi 
sistem politik yang dicanangkan (a.1. 
UUD dengan sistem· multipartai) 
terblokir oleh pertarungan kekuasaan 
yang ada sampai sekarang di antara 
militer (sejumlah usaha kudeta dan 3 
kali kudeta berhasil; presiden sejak 
tahun 1984: Kolonel MaaouyaOuld 
Sid'Ahmed Taya). Dalanipemilihan 
presiden secara bebas untuk pertama 
kalinya Ianuari 1992 didugaberlang­
surig manipulasi serta hanya 50% 
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penduduk ikutmemilih. Kolonel 
Maaouya Ould Sid'Ahmed Taya me­
menangkan 60,6% suara atas saingan 
utamanya, Ahmed Quid Daddah, 
mantan presiden Mauritania. 
3. Sejak merdeka determinan po­
kok ekonomi Mauritania telah meng­
alami dua kaH perubahim. Sekitar 
tahun 1960 ekonomi Mauritania yang 
dalam masa kolonial relatif pendek, 
di lembah Senegal menghasilkan se­
kitar 100.000 ton jawawut/tahun dan 
di oase sekitar 15.000 tonkurina. 
Mayoritas penduduk yang sampai 
awal tahun '70-an di atas 2/3 adalah 
penduduk nomad, hidup dari peter­
nakan (dulu 23% PDB). Pembawa 
devisa terpenting yang di pertengahan 
tahun '60-an menyebabkan neraca 
perdagangan positif adalah pertam­
bangan di daerah gurun (bijih besi, 
sedikit tembaga) yang baru dimulai 
tidak lama sebelum merdeka; Sektor 
ekstratif yang "padat modal ini dulu 
hanya mempekerjakan 4.000 orang 
(30% di antaranya orang Eropa), 
terutama tetap tanpa hubungan ke 
pertanian. Setelah, serangan POLl­
SARlO terhadap jalur kereta api dari 
Zouerate ke Nouadhibou (650 kID), 
pusat perekonomian Mauritania lum­
puh, meskipun normal kembali tahun 
1979 setelah terjadi perundingan an­
tara Mauritania dan POLISARIO 
yang meJepas Sahara Barat. Namun, 
kini krisispasar baja (95% elespor 
bijih besi ke Eropa) menyebabkan 
turunnya secara drastis penerimaan, 
lalu 'makin buruk dengan jatuhnya 
kurs US$. Instalasi penambangan bi­
jih besi baru di Guelb kembali di­
jalankan dengan jumlah investasi 
yang sangatbesar (500 juta US$), 
Mauritania -.Mauritius 
kini mengekspor hanya 2 juta toni· 
tahun, bUkannya 15 juta ton yang 
diharapkan, dan. harus mengurangi 
pekerja dari 6.360 orang tahun 1984 
menjadi 4.4500rang tahun 1988. Ke­
kayaan mineral lainnya a.1. dengan 
kadar bijih besi 65% di dekat 
Zouerate, mempunyai prospek masa 
depan (selanjutnya ada tembaga, fos­
fat, dan cadangan gips yang dikenal 
terbesar di seluruh dunia). Sampai 
kini akibat peluang penjualan yang 
buruk, penambangan belum dilaku­
kan. Komoditas ekspor andalan se­
karang adalah lkan (18% PDB, 25% 
nilai ekspor, 54% diekspor. ke Je- . 
rang). Dalam seku;r industri, beban 
Bank Dunia dan IMF kepada ne~ 
gara turun dengan menguntungkan 
pihak swasta. UUinvestasi yang sa­
ngat liberal disahkan tahun 1989. Ma­
sahih sosial yang mendesak adalah 
kenaikan pesat • urbanisasi akibat 
bencana musim kering, aJ. meng­
akibatkan • pengangguran tahun 1977: 
36% menjadi 66% (1988). sulit di­
Iiput oleh statistik. Ibu kota Nouak­
chott direncanakan untuk 15.000 
penduduk, sebagian hesar hidup di 
tenda dan gubuk dari kaleng di daerah 
pinggiran. Sebuah program imtuk pe­
mukiman kembali petani di pe4esaan, 
dilakukan mulai· tahun 1985. Setelah 
turun hujan cukup banyilk, dihasilkan 
panen gandum 122.000 ton (1987­
1988) untuk memenuhi 40% kebu­
tuhan. Tujuan terdahulu untuk per­
tanian mandiri sampai tahun 1985, 
sudah diboong. Rencana tiga tahun 
(1989-1991) bertujuan memenuhi ke­
butuhan 60% gandum dan 50% pro­
duk susu serta 30% booh agrumen. 
KepuSlakaan: F. de Olassey, .Maurilanie1900­
1975: de ['orMe colonial " l'ordre neo. 
colbnk.~ Paris 1978:. Centre. de Recherches et 
d'Etudes sur les Socic!tc!s Mediterraneennes/ 
Centre d'Etude d'Afrique Noire (00.), "lntroduc­
lion " fa Mauritanie, Paris 1979(H. MatteSiE. 
Stetter, 'Maurelanien', dim.: HDW n, 4, Ham­
burg 1982, him. 262 dst.;. K. Ziemer, 
"Maurelanien·, dim.: S. Mielke (eel), I/ller/ltl­
liOnalesGewerkschaftsh~h, Opladen 1983; 
"Wahlbetrug in Mauretanien?", Frankfurter 
Rundschau 27 Januari 1992, dim.: BMZ-Spiegel 
der Presse 3/92, him. 84-85. kz 
Mauritius 1. Pulau Mauritius (Iuas 
1.865 km2, ibu kota Port Louis), 
Pulau Agalega, Rodrigues, dan Car­
gados Carajos (kepulauan) berasal 
dari gunung berapi dan sering teran­
cam angin topari tropis. Penduduk 
(tahun 1989: 1 juta penduduk) terdiri 
atas orang India (66%), .Kreol 
(29%), Cina (3%), dan kulit putih 
(14.000). Agama: Hindu (50%), Ka­
tolik (26%), Islam (16%), Protestan 
(3%), dan Buddha (0,6%). Bahasa: 
Inggris (bahasa negara), Kreol-Peran­
cis dan India. Dibandingkan dengan ne~ara-negara Afrika lainnya, kuota 
buta aksara (tahun 1989: 17%) adalah 
sangat rendah, harapan hidup (tahuo 
1989: 70 tahun) relatif tinggi. • 
2. Mauritius yang termasuk Ne­
gara AKP (tahun 1989: PNB per 
kapita 1.990 US$) seca;a ekonomi 
bergantung padaekspor monokultur 
gula. 60% hasil ekspor dan 70% 
laban pertanian dimanfaatkan untuk 
produksi gula. Ketergantungan ekspor 
gula berhadapan dengan keter~an­
tungan impor barang konsumsi, pa­
ngan, dan minyak bumi. Selaineks­
por gula, ·turisme merupa~n sumber 
devisa penting. Dengan zone pro­
duksi . bebas . (EPZ/Export Processing 
Zo'nes) dit~warkan rangsang~n (a.l. 
pembebasan pajak, upah murah) un­
tuk menarik investor asing(terutama 
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Mauritius 
dari negaraAsia,Republik Afrika 
Selatan) dalal;tl produksi tekstil dan 
garmen, yang akan menunjang pem­
bangunan dan • diversifikasi . industri. 
hldustri Sejenis 'enkJave dan murni 
b~rorientasi pasar dunia dalam bentuk: 
EPZ jelas merupakan ketergantungan 
fang sangat·besar dari luar negeri. 
Utang luar negeri terus naik dan 
tahun 1984 berjumlah 526,5 juta 
US$. Dalam sektor pertanian (tahun 
1989: 13% PNB, 25% penduduk) 
akan diusahakan lepasdari ketergan~ 
tungan pada gula melalui 'diversi­
fikasi produk pertanian (tembakau, 
teh,· bunga). Selanjutnya,diintensif­
kan produksi pangan· (kentang, sa" 
yurah, unggas). Kekayaan ikanyang 
ada di perairan Mauritius memang 
untuk ekspor dim ditariggap besar-be­
saran (terutama· Jepangdan Uni So­
viet), tetapi sumber daya penibangun­
an ini tidakbanyak dimanfaatkan un­
tuk pengadaan kebutuhan kalori pen- . 
duduknya. Semehtara ini telah didiri­
kan armada penangkapan ikan sen­
diri, National Fishing Corporation. 
3. Mauritius pertama~tama dimi­
liki VOC (1558), lalu perusahaan da­
gang Perancis-India yang ada di 
Mauritius (tahun 1715 bernama lie de 
France) mengelola .~perkebuoan (ko­
pi,rempah-rempah,kapas)dengari 
budak dad Afrika dan Madagaskar. 
Tahun 1810 diduduki. Inggris dengan 
budak, kuli kontrak India, diarahkan 
ke produksi monokultur gula. Setelah 
penjaminan otonomi intern (1966), 
kelompok poHtik pecahdalam masa­
lah kemerdekaan politik; tetap tinggal­
nya Inggris atau reorientasi ke Peran­
cis. Mauritian Labour Party (MLP; 
afauParti Travailliste) Yang Dlewakili 
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petani keeH dan buruli Indll' dipimpin 
S. Ramgoolani,· menuntut kemerde­
kaail total dari higgris. Parti Mauri .. 
dim Social DemOcrilJe (PMSD) yang 
di satu pihak mewakilikepentingan 
hangsawan gula dan elite Kreol, di­
pimpin G. Duval sejak tahun 1963, 
makin banyak mendapat dukungan 
darl lapisanbawab Kreol karena takut 
kehilangan pasar gula •Common­
wealth dan untuk melindungi Hindu­
Domination (tahuil1965 kerusuhan 
rasial antara buruh India dan Kreol), 
ingin supaya. Inggris tetap tinggal di 
sana. Detigan kemenangan Im:lepen­
dence Party, gabungan antara Labour 
Party, Muslim Committee of Action 
(MCA:kepentinganpedagang Islam), 
dan Independent Forward Bloc (IFB: 
penekanan kultur Hindu) dalam pe­
mUu 12 Maret 1968 berhasil diraih 
kemerdekaan Mauritius. Mula-mula 
Inggrls meninggalkan Pulau Diego 
Garcia sebagai pangkalan angkatan 
lautnya yang disewakanke AS 
(1976). Kekuasaan pemerintah koalisi 
borjuis-konservatif dipimpin Perdana 
Menteri Ramgoolam yang menindas 
oposisi melalui.larangan mogok, ma­
nipulasi pemHiha'n, dan. UU darurat, 
berlangsung s~mpai pemilihanpar­
lemen 12 Juni 1982. Dalam pemilihan 
ini menang sebuah ko!llisi partai-par­
tai yang berotientasi kin dipimpin 
Mouvement Militant Mauricien 
(MMM) yang didirikan tahun 1969 
oleh P. Berenger.yang makin berpe­
ngaruh dalam beroposisi ke Ram­
goolam (meninggal Desember1985). 
Koalisi pemerintah yang dilakukan 
olehPerdana Menteri A. Jugnauth 
(MMM,Parti Socialiste Mauricienl 
PSM, dan Organisation du Peuple 
mayordomo-Mekslko 
Rodrigais/OPR)setelab pemiliban 
Agustus 1987 kembali berkuasa. Po­
Iitikdalam ilegeri berusahamela­
'kukan • sosialisme kbas· Mauritius. 
Perubahan UUD yang diumumkan 
setelah kemenangan pemilihan tilbun 
1982 untuk perubahan. monarld ke 
repubUk, tidak terealisasi sampai IdnL 
pengurangan ketergantungandari Af­
rika Selatan berhaluan ·nonblok dan 
turut memperjuangkan terciptanya zo­
ne perdamaiandi Lautan Hindia, 
merupakan elemen-elemen politik luar 
negeri Mauritius. 
KepustaltaaD: U. LeffierIR. Tetzlaff, 
·Mauritius·, dim.: HDW n, 5, Hamburg 1982, 
him. 157 dst. ah 
mayordomo -> hacienda.. 
MCCA . Pasar Bersama A1nerika 
Tengah, disepakati Desember 1960 
anta:ra Guatemala, EI Salvador, Hon~ 
duras, dan Nikaragua, setelah ada 
prastudi· dari • CEP AL; Kosta Rika 
masuk tahuh 1962. Tujuan: pencip­
taan sebuah pasar bersama dalam ma­
sa 5 tahun dan sebuah uni bea; me­
nunjang ·industrialisasi. Organ: De­
wan Ekonomi (CEC), terdiri' atas 
menteri-menteri ekonomi;Dewan Ek­
sekutif (CETG) terdiri atas waldl­
waldl menteri ekonomi dan pejabat 
tinggi SIECA (Secretariat 'de Inte­
gracion Economico de Centro-ame­
ricano, Sekretariat untuk Integrasi 
Amerika Tengab); Sekretariat (SIB­
CA); Bank Amerika Tengahuntuk 
Integrasi Ekonomi(BCIE/Banco 
Centroaniericano de Integracion Eco­
nomica). Hasil-hasil: peningkatan 
perdagangan intra..zone dan pertum­
buhan'ekonomi di tahun '60-ao; pe­
ningkatan besar ·investasi asing ke 
negara-negara, MCCA. terUtama' di 
sektorindustri; melambatnyaproses 
pertumbuhan dan integrasi di· tabun 
'70-an,ditandai oleb perang bola an­
tara Honduras (yang merasa. dirugi­
kan dalam MCCA) dan EI Salvador; 
penajaman situasi ketergantungan dan 
beterogenitas struktul"al (naiknya la­
ba modal asing, tumbuhnya perbeda­
an pendapatan intern). Krisis MCCA 
(sejak tahun' 1969) menyebabkan 
pembuatan orientasi baru (1972, 
1975/1976): sebagai ganti perdagang­
an adalah pembangunan ekonomi dim 
sosial, pertumbuhan yang seimbang; 
meningkatkan·ekonomi dan masyara­
kat sosial A1nerika Tengab (CESCN 
Comunidad Economico Socia Ie 
Centroameficano, Komunitas Ekono­
mi Sosial Amerika Tengab). Ketidak­
pastian politik karena proses revolusi 
di Nikaragua dan EI Salvador menye- . 
babkan CESCA tidak teratiftkasi. 
MCCA menjadi lumpub dengan ber­
langsungnya ·Konflik Amerika Te­
ngab. Dalam proses peredaan kete­
gangan konflik, terlihat adanya kese­
diaan terutama dari ME untuk mem­
bantu model-model baru integrasi 
ekonomi. do 
MDBs (Multilateral Development 
Banks) -> Bank Pembangunan Mul­
tilateral, bilateral, multilateral, pem­
blayaankembali. 
Meksiko Perkembangan' Meksiko 
ditandai oleh pertentangan-perten­
tangan tajam. Negara tempat ber­
langsungnya • revolusi anti-imperialis 
pertama di ·Dunia Ketiga, terlihat 
maldn jaub dari tujuan-tujuan revo­
lusi" yang selalu kembali diucapkan. 
Meskipun adakekayaan minyak 
bumi,negara yang secara intema­
sional termasuk termaju' di antara 
negara berkembang pada akbir tahun 
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'80-an terjebak dalam krisis yang 
menajam. Setelah seldtar 60 tahun 
kekuasaan satu partai, dimungldnkan 
suatu keterbukaan demokratis sistem 
politik. .. " . . .•... 
1. Meksiko (Iuas 1,98 juta km~, 
mer\lpakan negaraketiga terbesar di 
Amerika Latin setelah Brasilia dan 
Argentina. Seldtar 80% kawasannya 
adalab daerab kering dan setengab 
kering, yang tidak dapatdiolah tan­
pa pengairan buatan. Meskipun ada 
industrialisasi yang maju, Meksiko 
masih merupakan negara pertanian; 
pertanian membentuk landasan ke­
bi\iupan untuk sekitar separo pen­
duduk; seldtar separo areal keselu­
rubandimanfaatkan untuk pertanian. 
Di daerab selatan yang lembab-basah 
. ditanam kopi,. kakao, pisang, dan 
tembakau; di daerah utara yang ke­
ring dilakukan petemakan yang eks­
tensif. Mesldpun ada berbagai prog­
ram bantuan negara, sampai Idni'ti­
dak berbasil mengatasi kesulitan. da­
lam sektor pertanian (terutama karena 
metode pertanian yang tua, pengairan 
yang tidak mencukupi, infrastruktur 
yang kurang, pemilaban pemilikan, 
dan "pelarian dari pedesaan). Oleb 
karena itu, baban pangandasar barus 
diimpor dalam jumlah besae.· Keka­
yaan ikan yang besar di perairan 
Meksiko sampai Idni sedikit diman­
faatkan karena kecilnya kapasitas pe­
nangkapan dan pengolahan. 
Meksiko memilild kekayaan tam­
bang yang besar. Ia menjadi pro­
dusel)' terkemuka terutama untuk 
perak, CaF2 (kalsiumfluorid), seng, 
mangan, timab hitam, tembaga, dan 
belerang. Sejak tab un '70-an minyak 
bumi menjadi maldnpenting. Mek­
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sikodengan cadangannYa (tahun 
1986: 71 miliar barely dan jumlab 
eksploitasi (tabun 1987: 143,5 juta 
ton) merupakan produsen nomor em­
pat di dunia. 
2. Dengan 85 juta penduduk 
(1989) Meksiko merupakan bangsa 
berbabasa Spanyol terbanyak dan se­
telab Brasilia merupakan negara di 
Amerika Latin dengan penduduk ter­
banyak. Jumlab penduduk dalam 20 
tahun terakhir telab menjadi dua kali 
Iipat. Ledakan penduduk terutama 
disebabkan kemajuan yang didapat­
kan di. bidang kesehatan; tingkat 
harapan bidup pun sangat meningkat 
(tabun 1965: 60 tabun; tab un 1989: 
69 tabun). Sejak tabun 1972 dila­
" .kukan keluarga berencana yang dl~ 
dukung negara, dengan mendapatkan 
basil terbatas. 
Lebih dari 92% penduduk ber­
agama Katolik, merupakan kekuatan 
masyarakat yang besar mesldpun ada 
pemisaban radikal antara negara dan 
agama: Jumlah penduduk Indian di­
perkirakan turun10%. Sebelum seke­
lompok. kulit putih datang, pendu­
duk lainnya terdiri atas orang Mestis. 
Orang Indian yang tidak berdaya 
mengbadapi kekuatan Spanyol, di ta­
bun 1970 hanya meliputi 2,1% pen­
duduk; 5,7% lainnya.berbahasa Spa­
nyol dan Indian. Orang Indian di 
daerah utara hampir p\lnah, di daerah 
pegunungan di tengab dan terutama 
di daerah selatan dan utara relatif 
masih banyak. 
Ledakan "penduduk dan "pelari­
an dari pedesaan maldn menajamkan 
proses" urbanisasi (tabun 1989: 72%). 
Di daerah ibu kota Mexico City hidup 
seldtar 19 juta manusia (kota berpen­
Meksiko 
duduk jutaan lainnya: Guadalajara 
dan Monterrey). Pemerintah sampai 
kini berusaha (tidak berhasil banyak) 
menghadapi beban berat lingkungan 
(-> ekologi) di daerah-daerah padat. 
3. Revolusi besar pertama abad 
ini meletus tahun 1910 di Meksiko, 
dan mengakhiri kekuasaan diktator 
lenderal Porfirio Diaz selama 30 ta­
hun yang memodemisasi ekonomi 
negara dengan modal asing. Hampir 
2/3 investasi Meksiko antara tahun 
1900-1910 dibiayai oleh luar negeri. 
Di lain pihak, Porfiriat menyiksa 
campesinos' dengan segala macam 
cara, merebut tanah dan menjebak 
mereka menjadi budakdalam 'Iati­
fundia yang meluas. Akhirnya, lebih 
dari 90% petani tidak memiliki tanah. 
Karena tuan tanah kaya makin meng­
ubah pertanian dari produksi bahan 
pangan dasar menjadi produk untuk 
bahan.mentah yang membawa keun­
tungan pasar dalam negeri dan barang 
ekspor, ongkos hidup naik pesat, se­
mentara upah nominal mengalami 
stagnasi. Kekuatan revolusi yang se­
mula Iiberal-borjuis ilntuk melawan 
rezi m yang represif dan kejam, men­
jadi pemberontakan petani tanpa ta­
nah. Oligarki lamadilikuidasi. Se~ 
telah perang saudara yang menelan 
korban lebih dari sejllta orang Mek­
siICo reda, dikeluarkan UUD tahun , 
1917 yang berlaku sampai sekarang. 
Dillu, UUD memberikan pemilihan 
langsung dan melarang pemiIihan· 
kembali presiden, mengaridung pe­
nentuan yang detil dan di masa itu 
menentukan arah uhtllk· • reformasi 
pertanian menyeluruh dan perlin­
dungan buruh; bersifat nasionalis dan 
anti-pendeta. Tahun-tahun berikutnya; 
pertikaian kekuasaan yang sering pe­

nuh kekerasan dari jefes revolu 

cionarios menentukan kehidupan po~ 

litik. Setelah tahun 1928 'caudillo 

Obregon dibunuh oleh seorang fana­

tikus agama. Presiden Calles, peng­

gantinya, menggunakan krisis sebagai 

alasan untuk menyatukan kekuatan­

kekuatan yang ada dalam satu partai. 

Pendamaian negara menjadi tujuan 

terdekat revolusi yang diakui oleh 

semua pihak; sebagai ganti caudillis 

mo, muncul politik yang terlembaga . 

. . Partai· "resmi" sejak tahun 1946, 

Partido Revolucionario lnstituclonal 
(PRI), sampai tahun 1988 melahir-· 
kan semua presiden negara, gubernur 
semua . negara bagian, dan hampir 
semua walikota di sekitar 2.400 kota. 
PRI terbagi dalam tiga sektor: sector 
agrario (tahun 1971: 6 juta pen­
duduk), sector obrero (tahun 1971: 3 
. jutapenduduk), dan sector popular 
(tahun 1971: 2 juta penduduk). Sek- . 
tor-sektor identik dengan organisasi 
wadah buruh tani dan tani kedl, 
'serikat buruh dan persatuan lapisan 
menengah. Tuntutan kelompok-ke­
lompok masyarakat disalurkan me­
lalui sektor-sektor pactai. Persaingan 
terbuka tidak terjadi dalam proses 
pembentukan keinginan dalam partai, 
dan· selalu berada dibawah politik 
pemerintah. Tanpa mimduduki jabat­
anpartai, presiden negara menjalan­
kan kepemimpinan partai yang sebe­
namya. Dalam masa jabatannya yang 
berlangsung 6 tahun ia dilengkapi 
dengan kekuaSaan yang hampir ab­
solut. Dengan membangun sebuah 
liflgkaran· pimpinan sendiri, familia 
reVolucionaria,ia juga menunjuk pi­
lihan calon presiden PRI, penggan~ 
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tinya .. Partai-par~i oposisi sejak ta­
hun '60-an makin banyakdiikutser­
takan .dalamsistem; dengan bantuan 
hukum partai. dan pemilihan yang 
dimanipulasi sempurna, mereka di­
kooptasi dan. dikendalikan pemerin­
tah. Melalui keiku~ertaandalam pe" 
miJihan, mereka Uc.ut ~elegitimasi 
sistem dan untuk mendapat imbalilD 
sejumlah mandat terbatas;jalan untuk 
ke pemerintahan te~p tert1ltup bagi 
mereka. Sejak tabun .1979 sekltar 100 
dari 400 kursi. parlemen disediakan 
untuk qposisi. Pa1't\li yang' s!1mpai 
kini muneul ilegal atau baru, diizin­
kan untuk sementara waktu. Partai 
oposisi terpenting sampai tah~n 1988 
adalah "Partido Acci6n. Nacional 
(PAN), . partai lapisan menengah 
yang KatoUk. Melalui persekutuan 
yang Iihai dengan kelompok kiri lain­
nya di tahun-tahun terakhir, Partido 
Comunista Mexicano (Pc;;M) makin 
menonjol. Pada peniHihan: anggot4\ 
. parlemen tahun 1982 PRJ mendapat­
kan 299 mandat, sementara partai­
partai oposisi: PAN 51, Partido 
P9puiar Socialista (PPS) 10, J;'artido 
Socialista Unificado (PSLTM) dengan 
pengabunganPCM 17,.Paftido De­
m6crata Me;cicano (PDM) 12,Par­
tido Socialista de .los Trabajadores 
(PS1) 11 mandat. Sistem pemilihan 
mengamankan dominasi PRJ dan s~. 
kaligus QJemecah belah oposisLMes­
kipun ada .wajib pemilihan,. setiap 
orang kedua tidak memilih-konse­
kuensinya adalah pemilihan di Mek­
siko Udak dapat' mengubah situasi 
kekuasaan. 
Dengan pemilihan presiden dan 
parlemen 6 Juli 1988 kelihatannya 
tesis. ini menjadi. goyah.Caion pre­
siden PRJ, Salinas de G9rfari, se~lah 

hasil akhir (yang dimaJiipulasi) men­

dapatkan hanya 50,4% suara, caton 

dari gabungan part3i Frente Dem6­
. crata National (FDN) mendapatkan 

31,1%..PAN dengan 17% jauh dari 

yang diharapkan. LTntu~pertama kali­

nya dua partai kiri penting, PCMdan 

Partido Mexlcano de TrabajadOres 
(PM1) berkumput menjadi Partido 
Mexlcano Socialista (PMS). Calon 
mereka, Heberto Castillo, mengun­
durkan diri .sebelum pemilihange­
ngan menguntungkan Cardenas. PRJ 
kehilanga/l mayoritas absotutnya pada 
pemilihan parlemen; PRJ memang 
menang di daerah pedesaan yang ter­
betakang,tetapi haruskehilangan ma­
yoritasnya . di empat negara - bagian 
dan di ibu kota negara. LTntukper­
tama kaHnya dengl!n demikian empat 
politikus . oposisi terwakjli daJam 
senat; PRJ dalam parlemen hanya 
memiliki 20 kursi lebih banyak. 
Sebab berkurangnya kekuasaan 
PRJ terutama. adalah kesengsaraan 
ekonomi Meksiko, yang sangat mem­
batasi fjlang gerak. hUbungan kHen­
telisme' tradisional penduduk ke PRI 
melalui serikat. buruh danorganisasi 
masya~akat. Kegagalan negara makin 
besar setelah bencana gempa bumi 
September, 1985, yang sangat me­
rusak daerah Mexico City.J?enga­
laman dalarnorganisasi swadaya. ma­
syarakat menimbulkan iklim politik 
baru. Terutama aklbat l1lenjauhnya 
De Ja Madrid dari • populisme pen­
dahulunya, gaya kepemimpil')annya 
yang lebih teknokratis, ~rutama poli­
tik . yang. berorientasi paksaan eko­
nomi, ikut menyebabkan hilangtlya 
. malena jabatan. presiden, terutama 
Mekslko 
peralihan jabatan. Berdasarkan. basil 
pemiliban dan perubahan politik ini, 
parlemen menjadi ajang pertikaian 
antara pemerintab dan oposisi. Ma­
yoritas PRI juga teraneam oleb opo­
sisi . internal yang lxlbotnya makin 
besar. Presidenmemang dapat me­
merintah dengao menentang parle­
men, tetapi karena·· situasinya yang 
suJit, Salinas de Gortari lebih men­
eari kerja sama dengan parleme·n. 
Oleh karena itu, lembaga ini men­
jadi penting dan dapat membawa 
perubahan yang demoki:atis darisis­
tern paUtik. 
4. Setelah 20 tahun meletusnya 
revolusi; postulai pokoknya seperti 
pembagian ·hacienda besar dan pe­
rampasan kembali kedaulatan nasio­
nal atas baban mentah, banya tereali­
sasi sedikit. Politik pemerintah makin 
men~ambilbentuk konservatif. Ber­
akhirnya pemoogian titnah yang me­
mang sudah sedikit itu dan dampak 
sosialdari krisis ekonomi dunia tahun 
1929, meningkatkan ketidakpuasan 
para campesinos dan buruh. Haluan 
beiganti dengan mulaiilya jabatan 
Presiden Cardenas (1934-1940).Di­
lakukan reform·asi p~~tanian yang [)le­
luasdengan menguntUngkan kaum 
ejidos, yaitu komunitas tanah ber­
dasarkanpemilikanbersama. Car­
denas membagikan sekitar 18 juta ha 
tanah-di atas 9% seluruh areal ne­
gara-Iebih banyak dari semua pen­
dahulunya. Tahun.1938 industri mi­
nyak yang berada di tangan asing 
juga dinasionalisasi.. Pembatasan im­
por dan kredit .yang dilakukan AS 
sebagai balasan, membawa kesulitan 
negara. itu yang diperburuk dengan 
terjadinya pelarian modal dan. ke­
naikan harga. 
Pemerintah berikutnya memang 
tidak mengendalikan dengan gaya sa­
ma, tetapi seeara keseluruhan jelas 
merupakan haluan konservatif. Me­
reka menunjang sebuah modemisasi 
modal dan menguatkan inisiatif swa$­
ta dari perdagangan, bank, dan in­
dustri. DiiJntungkan oleh permintaan 
yang meningkat karena Perang Dunia 
II, Meksikomengalami pertumbuhan 
e~onomi yang pesat sampai tahun 
'70-an, rata-rata di atas 6%/tahun. Di 
sektor-sektor lain jugadilaporkan ada 
keberhasilan; Misalnya, di bidang 
pendidikan dan kesehatan; tingkat bu­
ta aksara dapat dikurangi dari 58,0% 
(1940) menjadi 10% (1989). Namun, 
sekaligus milagro me;x:icano (keajaib­
an pembangunan Meksiko). menye­
babkan menajamnya disparitasregio­
nal dan sosiaL KeseQjanganantara 32 
negara bagian makin membesar an­
tara tahun 1940--1970. Disparitas pen­
dapatan makin membesar; 10% ke.; 
luargaterkaya dapat meningkatkan 
pangsa mereka dalam pendapatan ke­
seluruhan dari 35,7% (1958) menjadi 
39,2% (1970), sementara pangsa 10% 
tenniskin turun dari 2,3% ke 1,4%. 
Pemerintah •. Echeverria (1970-­
1976) berusaha mengubah strategi dan 
melakukan politik reformasi yang ma­
hal secara infrastruktur dan berorien­
tasi distribusi. Utang negara dan luar 
negeri naik pesat, defisit dalamneraea 
perdagangan luar negeri daninflasi 
yang tertumpuk bertahun-tahun, me­
Juncur pesat. Terjadi konfrontasi ter­
buka dan keras antara pemerintah dan 
kepentingan swasta; akhimya peng­
usaha mentransfer jumlahuang yang 
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sangat . besar k'e luar negeri. Tahun 
1976 Meksiko di masa paScarevolusi 
mel'lgalami krlsis ekonomi terbesar 
(PDB tahunan turun dari7,6% tahun 
1973 menjadi 1,7% tahun 1976; deva­
luasi pertama Peso sejak 22 tahOn). 
Dengan percepatan eksploitasi 
minyak bumi (pangsa ke hasil ekspor 
tahun 1982: 75%) danpolitik yang 
ramah terhadap perusahaan, pemerin­
tah berikutnya di bawah Lopez Por­
tillo (1976-1982) kembali meraih 
pertumbuhan ekonomiyang tinggi. 
Sebaliknya, inflasi terus berlangsung 
tanpa berkurang.Antara tahun 1977­
1979 peningkatan upah minimal res" 
mi (tahun 1979: sekitar .16%) selalu 
di bawah tingkat inflasi (tahun 1979: 
sekitar 20%); tujuan restruktuiisasi 
hubungan pemilikan semakin terlak­
sana. Meskipun ada kemajuan "in­
dustrialisasi, akhir talnin nO-an ha­
nya sekitar 40% angkatan kerja Mek­
siko bekerja di pertanian, yang mem­
berlkan kontribusi hanya sekitar 9% 
ke PDB. Lebih dari separo seluruh 
usaQa pertanian. adalah "minifundia 
yang dilakukan secara "subsistensi, 
biasanya tidak memberi cukup makan 
kepadapemiliknya. Produksi pertani­
an tetap ketinggalan dari pertunibuh­
an penduduk: MelcSiko 'yang mandiri 
dalam hal inidi tahun '70-an, harus 
makin mengimpor bahan pangan da­
sar. 
Meksiko pada pergantian jabatan 
presiden 0100 Miguel de la Madrid 
(1982-1988) berada dalam situasi 
krisisekonomi dan keuangan akibat 
jatuhnyabarga ininyak bumi. Ting­
kat inflasi sekitar 100% (1982), per­
tumbuhan negatiC (minus 0,5%), defi­
sit anggaran sekitar 18,5% dariPNB 
dan utang pemerintahAetinggi 23 
miliar US$, sampai aldiir tahun 1984 
merupakan pinjamart. De la Madrid 
di . awal masa jab3tannya memulai 
sebuah program penyehatan (teruta­
ma peningkatan pajak, pembatasan 
impor, devaluasi Peso), targetnya da­
pat dicapai sebagian. dalam masadua 
tahun. Dengan demikian, tingkat in­
flasi sampai tabun 1984 turun sekitar 
60%, defisit neraca perdagangan ting­
gal separo, !ian perdagangan luar ne­
geri menghasilkan surplus. Dengan 
bantuan serikat buruh jumlah upah 
dikurangi, misalnya dalam sektor 
publik, sekitar. 20%. :rahun 1984 
Meksiko berhasil mendapatkan per­
syaratan yang relatir menguntungkan 
untuk "pembiayaan kembali utang 
luar negerinya. Setelah itu, pemerin­
tah membuka Meksiko untuk modal 
asing dan mengurangi andil negara 
dalam ekonomi Meksiko. Program 
swastanisasi ini juga berarti mundur­
nya peran negara i:lari masyarakat. 
Hal ini tidak saja ditolak keras oleh 
oposisi-oposisi kiri, juga di dalam 
PRL Sejak tahun 1985, sebelum har­
gil minYlIk bumi jatuh, ekooomi ke~­
bali memperlihatkan trend perkem­
bangan yang negatif, makin herat 
akibat penerimaan dari minyak turun. 
Berbeda dengan yang biasa dilakukan 
para pendahulunya, De la Madrid 
dalam tahun-tabun terakhir masa 
jabatannya tidak melakukan haluan 
ekspansi yang populis, melai nkan t~ 
tap mempertahankan politik peng­
bematan.. . 
Ketika Oktober 1987 diturijuk 
menteri perencanaap dan anggaran, 
Carlos Salinas de Gortari, konstruktur 
sesunggubnya dari politik penghemat­
Mekslko - Meslr 
an da,n swastanisasi De la Madrid, 
sebagai cal on P~I untuk masa jabatan 
presiden berikutnya (1988-1994), je­
las bahwa dimasa mendatang politik 
ini tidak akan dihapus. Sesuai dengan 
itu kekuatan kIientelisme korporatis 
dalam Meksiko, basis kekuasaan tra­
disional PRI menurun. Penentu masa 
depan politik Meksiko tidak saja per­
tarungan kekuasaan antara sayap tra­
disional dan arus teknokratis-moder­
nisasi di dalam PRJ. 
Kepustakaan: RD. Hansen, The Polilics of 
Me:dran Development, Baltimore 1971; M. 
Mols/H.W. Tobler, Mexi1w, Die Instilu­
tionalisierteRevolution, Koln 1976; F. Wehner, 
Grundlagen eUter mcxi/gznischen .Vcrfas­
sungsgeschichle, Hamburg 1976;. W.. Graben· 
dorff, Beslimmungs/akllJien und Dunensionen 
dcr Aussenpolilik Mexiktis, Ebenhausen 1977; 
V.G. Lehr, Dcr me:cikanische AUloriiarismus, 
Muncheu 1981; M. Mol., Mex:iko Un 20. 
Jahrhunderl, Paderborn, <ill. 1981; D. Nohlen/ 
V. Lehr, "Mexiko', dIm.: HDw.n, 3, Hamburg 
1982, him.· 119 <lsI.; E. Duran, 'Mexiko unler 
·Pmsideol de la 'Madrid", dim.: EA 10/1985, 
him. 297 dst.; M. Ehrke, "Mexiko 1986: Das 
politische Syslem unler dem Druck der 
Wirtschaflskrise', dIm.: Jahrbuch Drilte Well, 
1987, Milnchen 1986, him. 153 <lsI.; ibid, 
"Mexiko: Die Wahlen voin 6 Juli 1988 - eib 
Ende der EiDparteienberrschafl?', dim.: APuZ 
4/1989, him. 51 dst. vgl/bh 
Meslr Sementara ·Nasser menen­
tukan • sosialisme· Arab· untuk Mesir 
dengan berhubungan erat ke kubu 
sosialis, penggantinya. A. Sadat, da­
lam politik dalam dan luar negerinya 
beralih haluan (keterbukaan Mesir 
untuk bantuan keuangan dan tekno­
logi terutama dari AS, perjanjian per­
damaian dengan Israel). Selama ini 
Mubarak berkonsentrasi. pada penye­
hatan ekonomi, tetapi di akliir tahun 
1987 berhasil keluar darLpengucilan 
Mesir dengan membuka kembali hu­
bungan diplomatik dengan sebagian 
besar negara-negara Arab yang ter­
putus akibat politik terhadap Israel 
yang dilakukan Sadat. 
1. Daerah pemukiman dan per­
tanian Mesir hanya meliputi 3,5% 
wilayahnya, hampir semuanya ber­
ada di daerah lembah Nil. Pertanian, 
seperti sebelumnya, menyerap seba­
gian besar penduduk (tahun 1989: 
19%, industri 30%). Sistem peng­
aturan saluran dan sungai diperbaiki 
(tahun 1970: pembangunan bendung­
an Aswan selesai dengan danau buat­
an seluas 5.500 km2), untuk pengen­
dalian pengairan Sungai Nil dan per­
luasan lahan pertanian. 
Tanah Nil. yangsubur dengan 
pengairan sepanjang tahun, membe­
rikan duasampai tiga kali panen; 
Pangsa terbesar produksi pertanian 
adalah kapas berkualitas tinggi (20%) 
yang hampir semuanya diekspor. 
Produklainnya dllri pertanian yang 
padat karya adalah beras, jagung, 
gandum, gula (dan daging); karena 
produksi berada jauh di bawah kebu­
tuhan, perlu impor bahan pangan 
yang dad tahun ke tahun makin ting­
gi (sekarang setiap tahun sekitar 40% 
impor keseluruhan).- Peternakan sa­
ngat kekuranganpadang rumput yang 
selalu hijau. Kekayaan tambang Me­
sir belumdieksploitasi semua; yang 
terutama ditambang adalah bijih besi, 
fosfat alam, t;ninyak bumi, dan ga­
ram. Eksploitasi minyak naik pesat 
setelah Sinai berhasil direbut kem­
bali; penemuan sumber minyak baru 
membuat Mesirdi tahun '80-an maju 
menjadi produsen minyak bumi ting­
kat menengah. 
2. Penduduk Mesir (tahun 1989: 
51 juta) terpusatkan di daerah per­
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tanian yang.banya seloos 35580 km2 
sehingga dengan permmblihan pen­
duduk tahunan yang tinggi (tahun 
1989: 2,5%) kepadatan pendudukjuga 
riaik pesat: dati .30 . penduduk/km2 
(1966) menjadi 53 penduduk/km2 
(1988), dalam hal luas keseluruhan 
adalah' 845 penduduk/km2 (1966) 
serta 1.180 penduduk/km2 (1980) da­
lam hal tanab pertaniim. Tingkat ·ur­
banisasi meningkatantara tabun 1960 
dan tabun 1987 dari 38% menjadi 
45%; ibu. kota Kairo dengan daerah 
sekitamya tabun 1987 berpenduduk 
12 juta; jumlah remaja di bawab 15 
tahun sejak tahun 1966 relatif stabll 
sekitar.10%' Sejak tabun 1965 dija­
lankan' keluarga berencana dengan 
tujuan menutunkan angka kelahiran 
m€mjadi 1,7%. Secara etnis Mesic 
kurang terdeferensiasi: di Mesir·Utara· 
hidup masyarakat Fellache yang rela­
tif homogen dan merupakan nenek 
moyang Arab banftsa Mesir kuno. 
lumJah keJompok minoritas kurang 
dari 1% (di Mesir bawah: orang 
Suriah, Lebanon, dan Yahudi). Orang 
Arab mumi adalah orang Beduin di­
perkirakan berjumlah 100.000. 93% 
penduduk beragamaIslam-Suni (Is­
lam adalah agama negara) dan 7% 
Kristen Kopt . 
3. Protektorat.lnggris atasMesir 
berlangsung sampai Februari 1922 
ketika Kerajaan Mesir di bawah Raja 
Food (1926-1936) merdeka, tetapi 
dengan syarat yang berkaitan dengan 
pertaniman ilegara dan perlindungan 
kepentingan asing. Kudeta 23 luli 
1952 oleh Serikat PerwiraBebas di­
pimpin lenderal Gamal Abdel'.Nasser 
menjatuhkan putra Fuad, Faruk. Bagi 
Nasser jalan sebuah • revolusidemo­
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kratis yang dilakukantentara meto­
pakan satu-satunya, afternatifuntuk 
melakukan reformasi radikal yang 
sangat diperlukan untuk mencapai ke­
merdekaan penub Mesir yang masih 
berada di bawab hegemoni Inggris. 
Revolusi Mesir telab menguban 
secara mendasar struktur sosial-eko­
nomi Mesir <Jalam tiga tabap. Tabap 
pertama(1952-1956) rezim militet 
Nasser (-+ retim otoriter) berkon­
sentrasi pada transformasi struktur­
str:uktur politik, artinya pengbapusan 
monarki (1953), penjaubanelite poli­
tik. tradisional dari posisi kunci poli­
tik, dim pembubaran partai-partai po-
litik.Dalam rangka realisasi sebuah 
masyar~kat ,industri yimg rbodemdan 
berorientasi nasional, diinginkan tet­
utama perbaikan ekonomi tingkat ke­
hidupan orang Fellacbe/petani' keeH: 
Sebagai titik tolak adalah' un per­
tanian yang dikeloorkan tahun 1952 
dan dimodifikasitahun 1958, dapat 
mengurangi pembagian tanah yang 
sangat tidak Seimb3ng (sebelum rev.o­
lusi 94,3% pemHik tanah menguasai 
35% tanah pertanian, sebaliknya ta­
hun 1786 mereka hanya menguasai 
17%), meskipun ada kesulitan biro­
krasi dan celah dalamUn melalui 
perampasan pemilikan tanah besar 
dan pembukaantanah baru: tabun 
1965 94,5% pemilik tanah memiliki 
57,1% tanah. Pemilikan tanah loos 
dibatasi menjadi 200leMan (85 ha), 
tahun 1961 mepjadi 100 f, dan tahun 
1969 menjadi 50 f. 
Dalam. tahap II (1956-1961) re­
zim militer makin mengootkan ren': 
cana ekonomi (tahun 1957 pendirian 
sebuah komite perencanaan) untuk 
mencapai pertumbuhan industri yang 
Mesir 
diinginkan dan selanjutnya mehyeim~ 
bangkan pendapatan. 
Kurangnya kesediaan kerja sama 
antara borjuasi industri Mesir dan 
dinas perencanaan .menyebabkan da­
lam tahap III (1961-JuniI967) ber­
langsung • nasionalisasimenyeluruh 
(bank, sel uruh industri berat, industri 
kunci) sehingga negaramenguasai 
sektor industri modern. Nasionalisasi 
berlangsung sesuai semboyan Nasser 
tahun 1961, sosialisme Arab. Tidak 
tersentuh oleh politik ini adalahpe­
milikan kelas menengah (pedagang, 
pengrajin, pemilik tanah ukuran me­
nengah dan usaha industri yang lebih 
kecil). De facto terkristalisasi sebuah 
"mixed economy, negara ikut ambil 
bagian di atas 50% nilai keuntungan 
nasional (tahun 1953: 15%). 
Di bawah Sadat struktur dasar ini 
dimodifikasi dengan politik pembu­
kaankeluar tahun 1975. Tidak saja 
ketergantung~n dari·bantuan keuang­
an, bantuan ekonomi, dan "bantuan 
pangan dari' luar negeri, diperbesar, 
tetapi juga penetrasi dalam masyara­
kat Mesir dengan barang ,konsumsi 
Barat. 
Konstelasi ini terus berlanjut di . 
bawah Presiden Mubarak (sejak pem­
bunuhan terhadap Sadat Oktober 
1981); berhubungan dengan bantuan 
ekonomi dan militer AS untuk mem­
pertahankan "Perjanjian Camp-David 
tahun 1979 yang dilakukan Sadat de­
ngan .Israel. Dengan paksaanmasalah 
ekonomi yangmakintumbuh (a.1. 
kemunduran penerimaan devisa dari 
ekspor minyak dan transfer yang ber" 
asal dari ·buruh tamu Mesir di luar 
negeri) dan tekanan "IMF, menyebab­
kan pemerintah berkeputusan melaku­
kan reformasi pertafua tahun 1987 
(penghapusansubsidi,· kurs tukar ba­
ru, dsb.), pelaksanaannya secara kon­
sekuen masih dipertanyakan karena 
dampak sosial yang negatif untuk 
penduduk. 
4. Dengan awal revolusi Mesir 
yangdiperluas dan direorgahisasi ter­
utama sistem pendidikan dankese­
hatan. Adanya ,tunjangan negara yang 
tinggi menghasilkan .perbandingan 
dokter-penduduk dari' 1:3.782 (1952) 
menjadi 1:770 (1984), tingkat ha­
rapan hidup naik menjadi 60 tahun 
(1989). Meskipun ada pelayanan ke­
dokteran, misalnya dengan tempat di 
rumah sakit, tetap ada perbedaan be­
sar antara desa-kota. 
Usaha yang lebih besar dilakukan 
dengan perluasan s!stem pendidikan: 
kuota penyekolahan pada anak-anak 
antara 6-12 tahun rata-rata kini 84%, 
tingkat aksara naik dari 30,3% (1960) 
menjadi 50% (1987). 
5. Penggulinganborjuasi perta­
nian dan industri serta perkembangan 
aparat perencanaan menumbuhkan se­
buah kelas militer yang setiakepada 
rezim dan menduduki semua posisi 
kuncidi pemerintahan. tahun 1963 
Nasser membangun sehuah partai ke­
satuan UniSosialis Arab (USA), me­
rupaka'n aliansi kekuatan-kekuatan 
rakyat yangaktif (buruh, petani, ten­
tara, intelektual, kapitalis nasional 
yang' tidak melakukan· pengisapan) 
dengan wakil minimum 50% petani 
dan buruh dalam organisasi USA. 
Tujuan: men!alisasi "demokrasi sebe­
narnya" dan "sosialisme Arab". 
Setelah Nasser meninggal tahun 
1970,Sadatmelanjutkan haitian pen­
dahulunya dalam tiga hal: berdasar­
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kansituasi ekonomi yang gawat, di­
lakukan pembukaan diri untuk modal 
asing; haluan pro Soviet yang dila­
kukan Nasser dalam rangka politik 
luar negerinya anti~imperialis dan ka­
rena alasan pembelian senjata (Juli 
1972 pengusiran penasihat militer 
Soviet); pengizinan kubu politik di 
luar USA, November 1976 untuk ,pe­
milihan nasional membentuk partai 
tersendiri. Transformasi ke arah sis­
tem multipartai ini dilakukan' Sadat 
Agustus 1976 (pembubaran USA bu­
,Ian Juli) denganpembentutan sebuah 
partai "nasional-demokrasi tersendiri 
(1979) dan mendapat 310 dari 360 
mandat dalam rapat nasional. 
Pembunuhan Sadat oleh aktivis 
Islam Oktober 1981 tidak menyebab­
kanperubahan mendasar dalam po­
litik dalam dan luar negeri. Presiden 
Mubarak berpegang pada perjanjian 
perdamaian dengan Israel dan menye­
tujui open-door-policy, tetapi meng­
umumkan orientasi produksi lebih 
besar yang tercermin dalam rencana 
pembangunan 5 tahun 1982-1987 
(tujuan: peningkatan pangsa PDB 
produksi industri sebesar 154%). 
Kini situasi pengadaan dengan 
bahan pangan penting, memburuk; 
urbanisasi yangpesat menyebabkan 
kesulitan mendapatkan rumah dan 
beban sistem transportasi, tingginya 
tingkat intlasi (tahun 1986: 22,6%) 
menyebabkan turunnya penerimaan 
riil. Lebih menonjol lagi dalam ma­
salah i ni adalah naiknya • utang 1 uar 
negeri (tahun 1988 seldtar 40 miliar 
US$) dengari penjadwalan utang yang 
diperJukan secara periodik dan peng­
angguran yang tidak dapat diatasi 
sehlngga memaksa banyak orang Me­
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sir bekerjadi negara-negara minyak 
lainnya (dengan transfer kembali 
yang besar, misalnya tahun 1981: 13 
miliar US$); sejak terjadi krisis ke­
uangan umumsarana iill maIdn tei-­
sumbat. 
6.' 'Demokratisasi politik Mesir 
terbentur pada potensi kontlik sosial 
\l:arena situasi ekonomi yang mem­
buruk. Sebagian ,besar penduduk te­
tap menolak, politik rujukan Sadat 
dengan Israel. Oleh 'karena itu, Mesir 
menjadi terisolasi di duma Arab dan 
hubungan diplomatiknya putus, mes­
Idpun bantuan keuangan Arab tidak 
dihentikan sama sekali. 
Penyebabnya, seperti juga untuk 
normalisasi hubungan dengan seba­
gian besar negara Arab (kecuaJi AI­
jazair, Libia, dan Suriah) adalah du­
kungan kuat Irak dalam ·Perang Irak­
Iran; Iran menggaDtikanUni Soviet 
sebagai musuh utama politik ideologi 
dengan Mesir. KODfrontasi dengan 
Iran juga memperliha,tkan bahwa opo­
sisi Islam yaDgI kuat sejak tahun '70­
an terbentuk sJbagai reaksi terhadap 
politik Sadat yang tidak mendukung 
ajaran sosial-politik Syiah yang mili­
. taD, melainkan memapankan sebuah 
tata Islam dengan berbasis Islam 
Suni. Batas untuk organisasi Islam 
fundamental di Mesir adalab sempit; 
apalagi sejak tahun 1979 (perubahan 
UUP)syariah dijadikan sumber uta­
ma perundan,g-undangan. Bagian mo­
derat dalam oposisi Islam yang ber­
sedia bekerja sama dengan pemerin­
tah,karenanya ditolerir, sementara 
kelompok-kelompokradikal dikejar­
kejar negara dengan segal a eara. Pada 
pemilihan parlemen April 1987 per­
saudaraaD muslim dapat meraih .35 
Mestls .,... MIGA 
dari 448 kursi, tela pi tidak mem" 
bahayakan mayoritas absolut. partai 
nasional demokrat Mubarak (348 
kursi). Keberhasilan Mubarak (ter­
pilih' kembali Oktober 1987) tidak 
mengaburkan kenyataan bahwa ada 
kerusuhan-kerusuhan politik (mogok, 
pemberontakan dinas rahasia tahun 
1986), yang mengancalil haluan li­
beral yang dilakukan secara hati-hati. 
Kepustakaan: A Abdel-Malek, ligypten, Militlir­
gesellschaft, FraDk:furt 1971; AH. Nossier, "Die 
satio-politischen Bedingungen der wirtschaft­
lichen Entwicldung. dargestellt. am .Beispiel 
Agyptens" (disertasi), Bochum 1979; P. 
Pawelka, Herrschaft ulld i!./IlWicidul1g imNahel1 
Osten: J.gyptcn, Heideiberg 1985; G. Kramer, 
Agypten unter Mubarak. Idelltiliil. und l1ationaies 
Intercsse, Baden-Baden 1986; H. Hubel (cd.), 
Nordafrika in der il1ternationalt;TI Politik, 
Munchen 1988; Th. Koszinowski/H.P. Mattes 
(cd.), Nahost-Iahrbuch 1987, Polilik, Wirtschaft 
und Gese1lschaft in Nortklfrika und'dem N Ohen 
u.ld Mittleren Osten, Opladen 1988. hpm 
Mestls Keturunan dari orang tua 
berbagai ras, terutama Eropa dan In­
dian. do 
metropol Berasal dari bahasa Yu­
nani, mula-mula clip!1kai untuk ibu 
kota kemudian menjadi istilah'untuk 
hubungan dillam negaraaritarn ibu 
kota (misalnya Paris) dan propinsi, 
kemudian digunakan untuk hllbungan 
antara negara dan kelompok negara. 
Pengertian yang terakhir ini tidak saja 
merupakan perbedaan pembangunan 
(modern/dinamis/menarik-terbela­
kilOg!statistik/kampungan),. mela.inkan 
juga merupakan gambaran mengenai 
penyebab perbedaan perkembangan: 
pengisapan oleh negara-negara metro­
politan yang identilc dengan negara 
industri Barat, terutama dengan pe­
nguasa-penguasa ekonomi terJeemuka. 
~ teori dependencia.· do 
MIC (Middle Income Countries) ~ 
Laporan Pembangunan Dunia. 
MIGA (Multilateral Investment Gua~ 
rantee Agency) Agen Garansi Inves­
tasi Multilateral, berdiri 12 April 
1988, anak perusahaan ·Bank Dunia. 
Tujuan: memperbaiki iklim investasi 
untuk ·investasi· langsung asing di 
negara berkembang. Untuk it\.! diguna­
kan InvestmenJ Guarantee Program 
dan dinas kbnsultasi' serta bantuan 
untuk pemerintah di negara berkem­
bang. Anggota MIGA terbuka untuk 
semua anggota Bank Dunia dan 
Swiss; sampai September 1988, 71 
negara telah menandatangani perjan­
jian MIGA, di antaranya 44 me­
ratifikasi. 
Organ: MIGA diurus oleh se­
buah Dewan Gubemur (setiap negara 
mempunyai seorang walcil), sebuah 
Dewan Pengawas (sekarang 14 direk­
tur, 11 di antaranya Direktur Ek­
sekutif Bank Dunia) dan seorang wa­
kil presiden sebagai pimpinan peru­
sahaan (Y. Terasawa/Jepang). Pre­
siden: B.B. Conable/AS (sekaligus 
presiden Bank Dunia). 
Pembiayaan: MIGA memiliki 
moda.1 sendiri sebesar 1.082 miliar 
US$, .di antaranya687 juta US$ £li~ 
tandatangani 1 Qktober 1988. Negara 
anggota membayar iurannya septo­
porsi iuran m.ereka. ke pangsa modal 
di Bank Dunia; pembayaran tunai 
mereka harus 10% iuran dalam ben­
tuk mata uang yang konvertibel dan 
25% nonkonvertibel, sisanya sesuai' 
kebutuhan. 
Investment Guarantee Program 
menjamin pangsa invetasi asing, per­
janjian jasa dan manajemen, perjan­
jian Iisensi dan franchise di negara 
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berkembang serta kesepakatan lain­
nya ~ang berisi transfer >'know-how 
dan' alih· teknologi dari negara in" 
dustri. ke negaraberkembang. Atas 
permintaan sebuah negara dapat juga 
dijamin transfer investasi 'di negara 
berkembang dari pihak investor da­
lam negeri. Program ini menjamin 
investasi seperti di atas (pili han) ter­
hadap berbagai bentuk risiko yang 
tidak komersial: pelarangan dan pem­
batasan transfer modal; perampasan 
dan tindakan-tindakan serupa; perang, 
revolusi,kerusuhan politikserta ,pe­
langgaran perjanjian'dalam kasus ter­
tentu oleh negarapenerima. Kapasitas 
asuransi MIGA keseluruhan berlang­
sung maksimal satu setengah kali dari 
modal yangdisepakati,kini sekitar 1 
miliar US$. Tidak lebih dari 5% 
kapasitas asuransi keseluruhan (se­
karang sekitar 50-40juta U8$) perlu 
teri kat dimgan setia p i nvestasi, tetapi 
MIGA dimungkinkan bersama de­
ngan agen asuransi nasional dan 
sW8sta ikut mengasuransi proyek-pro­
yek yang lebih besar. Hal ini diurus 
oleh agen sebagai pengurus dana tam­
bahan (dana sebenarnya terpisah), 
selama seiiap negara anggota mengi­
nginkan mengasuransi irivestasi tam­
bahan. Kapasitas asuransidengan de­
mikian hanya dibatasi oleh keinginan 
anggota untuk mengambil . alih ke­
wajiban asuransi. 
Tempo asuransi secara umum ber­
. langsung 3-45 tahun, tingginya· MD­
. ransi maksimal 90% jumlahinvestasi 
yang diasuransikan. Gantj rugi tidak 
saja dibayar secara penuh (kecuaJi jika 
terjadi perang, kerusuhanpolitik, 
dsb.), begitu juga sebagian kerugian 
investasi. Tingginyapremi asuransi: 
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biasanya 0,3o/o-c-l,5% jumlah asuranii 
per tahun' dan per kelompok . risiko 
serta 0,6o/~3% untuksemua bentuk 
risiko per tahun; 
Alamat: 1818 a-Sueet, N.W. Washington, 
D.C. 20433 USA. mik 
Mikronesla -+ Kepulauan I'asifik .. 
Military Assistance Program,-+ po­
litlk bant,uan pembangunan,AS. 
MINEX (Mineralischer Exporter­
lose) -+ 8Y8MIN. 
mlnifundl~ minifundlsme Usaha 
pertanian kedl atau sangatkeciJ. Mi­
nifundia sering berkaitan erat dengan 
"latifuJ.1dia;sering juga disebut kO!D­
pleks .Iatifundia-minifundia. Konsen­
trasi .anah membolebkan campesino 
mendapatkan tanah yang terpencil, 
kecil dan berkualitas buruk. Penyebab 
lain adalah pembagian warisan. Me­
rriang ada "ptirkebunan. mini fundisme 
untuk tanaman tertentu (misaInya kopi 
di Kolombia), tetapi minifundia ~ja­
sanya berkaitan dengan "ekonomi 
subsistensi. Kemajuan teknologi diba­
langi oleh kurangnya pendi~ikan dan 
informasi, kurang modal, keterbatasan 
i>ada pengambilan kredit, danketer­
batasan iahan yangdiolah. dn 
ndnlmum lem-nlng needs, -+ pen­
didikari dasar.' ".' 
mlnorltas Penge~tian minoritas 
mempuriyai beberapa arU: sebagai kee 
lompok yang jumlahnya lebihse­
dikit,.' sebagai pengertian tandingan 
dari mayoritas (dalamhal represen­
tatif organisas!, asosiilsi, partai); un: 
tuk "Dunia Ketiga yang paling ber­
arti adalah kelompok manusia yang 
secara ras, kultur (bahasa), danlatau 
agama berbeda darimayoritas popu­
lasi atau baghin penduduk lahinya. 
Minoritas juga menandai kelompok 
yang dirugikan atau Iilerasa' dirugi­
minoritas - miskin 
kan dalammasyarakat, biasanyake­
lompok pinggiran (-+marjinalitas). 
Dilihat secara historis, munculnya 
tuntutan sebagai minoritas "etnis; 
agama atau nasional, akan pengakuan 
perlindungan hukum atau penjaminan 
hak istimewa, persamaan sosial, clsb., 
berkaitan dengan pembentukan ne­
garanasional (-+nasionalisme). Di 
negara Dunia Ketiga yang multietnis, 
berlangsung pen!lrikan garis perbatas­
an dalam rangka "dekolonisasi tanpa 
memperhatikan daerah·. pemukiman 
etniscetnis. Sering adanya privilese 
atau marjinalisasi kelompok etnis, 
menyebabkan terjadinya konflik~kon­
f1ik intern yang tidak dapat mencegah 
usaha-usaha perlindungan minoritas 
sebagai hak dasar dalam UUD. Hanya 
sedikit dapat ditemukan jalim keluar 
federalistis, hal ini sering tidak dapat 
disepakati karemi adanya tradisi pe­
merintahan tradisional yang terpusat. 
Organisasi internasional (gabungan 
bangsa, "PBB) menangarii masalah­
nya dalam deklarasi, perjanjian-per­
janjian meliridungi minotitas dan 
tindakan~tindakan unhik mengurangi 
kesengsaraan minor,itas (misalnya 
" pengungsi). 
Kepustakaan: F.' Ermacora, MindcrheilenschUlZ 
in dcr Arbeil tier Vcreinren iNalionen, Wien 
1964; W. lindig (ed.), VOlker. tier Vierten Well, 
Reinbek 1981; D.L. Horowitz, Ethnic Groups in 
Conflict, Berkeley 1986; D. Rothermund, J. 
Simon (ed.), Education and the Inlegration of 
Ethnic Minorities, London 1986; K. Eikenberg, 
'Ethnische Konflikte in der Drillen Welt·, dim.: 
lahrbuch Drille Welt 1987. dn 
miskin Diskusi mengenai miskin se'­
bagai tanda dan struktur data keter­
belakangan di pertengahan tahun '70­
an dengan terlihatnya pemiskinan ab­
solut dan pengolahankonsep miskin 
absolut yang sesuai untukitu, men­
dapatkan dimensi baru. Miskin relatif 
dimengerti sebagai kesenjangan ke­
makmliran antara negara berkembang 
dan negara industri dan&dalam 
negara berkembang sendiri antara 
daerah-daerahnya serta antara lapisan 
sosial (-+ distribusi pendapatan). 
Mantan Presiden Bank Duriia, R. Mc­
Namara, mendefinisikan kemiskinan 
absolut dalam pidatonya di Nairobi 
tahun 1973 sebagai berikut. Kemis~ 
kinari absolut ... ditandai oleh keada­
an persyaratan hidup yang tidak ma­
nusiawi seperti penyakit, buta aksara, 
kekurangan makan, dan keterlantaran 
sehingga \corban kemiskinan absolut 
ini tidak pernah dapat memenuhi ke­
butuhan . hidup manusia yang paling 
mendasar. Ratusan juta man usia di 
negara 'berkembang menderita dalam 
kondisi hidup yang tidak manusiawi: 
sepertigasampai setengahdari2 
miliar manusia di negara berkembang 
kelaparan atau menderita kekurangan 
makan; 20%-25% anak-anak di ne­
,gara berkembang meninggal dunia se­
belum mencapai umur 5.tahun; yang 
tidak meninggal akan mengalami hi­
dup dalam kemiskinari, otak mereka 
menjadi rusak, badan mereka menjadi 
cacat, dan daya tahan hidup mereka 
menjadi . lemahakibat kekurangan 
makan; harapan hidup manusiadi 
negara berkembang 20 tahun lebih 
pendek daripada di negara industri. 
D.k.1. hidup manusia di negara ber­
kembang diperpendek 30% dari usia 
yang dapat dicapainya .... Sejak lahir, 
mariusia-manusia ini telah divonis 
matilebih dini; 800 juta manusia buta 
aksara dan anak-anak mereka walau­
pun semakin diperluasnya sektor pen­
didikan akan tetap buta aksara ..;. 
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miskin -mixed economy 
Keadaan ini.akan semakin memburuk 
dan menentukan nasib 40% manusia 
di negara berkembang. Data-data 
kuantitatif untuk mengukur miskin di 
Dunia Ketiga tidak lagi diteliti sejak 
akhir tahun '70-an, dan angka-angka 
yang ada dianggap sangat tidakpasti. 
Tahun 1980 jumJah miskin absolut 
(didetinisikan dengan konsumsi ka~ 
lori per hari kurang dari 2.250 satuan) 
untuk Asia (tanpa Cina, Jepang, dan 
Timur Tengah) diperkirakan sekitar 
40% penduduk (350-450 juta). Bank 
Dunhi melaporkan jumlah kemiskin­
. an absolut di seluruh dunia sebanyak 
700 juta-l miliar manusia dan seJama 
tahun '80-an jumlah tersebut semakin 
meningkat. Tahun 1985 sebanyak 21 
dari 35 negara berkembang dengan 
pendapatan rendah yang diteliii, telah 
ditemukan bahwa penggunaankalori 
per kepala menjadi lebih kecil diban­
dingkan 20 tahun yang lalu. Berbagai 
lembaga berusaha memberi diferen~ 
siasi lanjutuntuk menentukan konsep 
miskin dari menentukan batas kemis­
kinan-merupakan persyaratan untuk 
sebuah poJitik yang terarah untuk 
memerangi miskin. "IDA mengem­
bangkan lima inti "indikator kemis­
kinan absol ut dan. menentukan batas 
kemiskinan secara kuantitatif sebagai 
berikut. Pendapatan per kapita 150 
US$; pemakaian kalori. setiap hari 
2.160-2.670; harapan hidup di bawah 
55 tahun; kematian anak-anak lebih 
dari 33 per seribu; tingkat kelahiran 
lebihdari 25 per seribu. Lebih seder­
hana adalah Physical Quality of Life· 
Index (PQU) dengan indikator harap­
an hidup, kematian aDak-anak, dan 
tingkat 'buta aksara. "ILO membuat 2 
batasan kemiskinan,yaitu disamakan 
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dengan pendapatan rata-rata seorang 
buruh tidak terdidik di sebuah pabrik 
besar dari industri pengolahan di 
India (sangat miskin) dan disamakan 
dengan pendapatan yang besarnya 1 
Rupee per hari (miskin sekali). Nilai 
pendapatan· di negara berkembang 
lainnya dapat dihitung dengan ban­
tuan harga dari "sekeranjang barang" 
yang kbas. Karena perkiraan miskin 
yang berkaitan denganpendapatan 
absolut dan berhubungan dengan ke­
kayaan, sebuah st!ldi terbaru .Bank 
Dunia menyebutkan food adequacy 
standards .sebagai indikator penting 
untuk mengukur kemiskinan. Manu­
sia yang mengalami. kemiskinan ab­
solut adalah mereka yang harus 
menggunakan lebih dari 70% pen­
dapatannya untuk membeli bahan ma­
kanan dan seringkaJi menderita Japar 
(batas kalori; 2.250). Manusia yang 
harus menggunakan lebih dari 80% 
pendapatannya untuk membeli bahan 
makanan . <ian terancam kekurangan 
makan yang berat diklasitikasikan se­
bagai ultra misldn. 
Kepustakaan: F. Frobel dkk. (cd.), Die Armut 
des Volkcs, Reinbek 1974; M. ui Haq, The 
Poverty CurtaUi. CJwices for the Third Wor14 
New York 1976; G. Adler-Karlsson, Der 
Kampf zeZM die absolute Armut, Frankfurt 
1978; M.D. Morris, MeasuritiZ the Conditions 
for the World's Poor. The Physical Quality of 
Life Index, New York dll. 1979; Global 2000, 
Der Bericht an den Priisldenren, Frankfurt 
1980; W.P. McGreevey (cd.), Third World 
Poverty, Lexin,gtoofI'oronto 1980; M. Lipton, 
The Poor and the Poorcs4 World Bank. Dis­
cussionPapers 25,Washin,gt0il 1988. dn 
miskin absolut -> miskin. 
mixed economy Ekonomi campur­
an. Tata ekonomi nasional dengan 
pangsa modal pengusaha separo pada 
swasta dan separo. pada pemerintah. 
Di negara berkembang 'Qiasanya dapat 
MNLF - model dunia 
dibedakan tiga pemilik modal: swasta . 

nasional, pemenntah nasionaJ, dan 

modal asing. . dn 

MNLF ..... gerakan pembebasan, Fi" 

lipina. 

model Bariloche . 'Model . dunia 

hasil sebuah kelompok peneJiti dan 

negara-negara DUilia Ketiga, dinama­

kan menurut yayasan Bariloche/Ar­
gentina' yang menunjang penelitian, 
dan dianggap sebagai model tanding­
an terhadap laporan "KelompokRo­
mao Jika Kelompok Roma menekan­
kan . arti keterbatasan pertumbuhan 
yang bertolak dari sedikit dan habis­
• 'Inya sumber daya, model· Ban oche . 
dalam argumentasinya memfokuskan 
din pada keterbatasan pendentaan. 
Visi masadepan Kelompok Roma 
untuk sebagian besar manusia telah 
menjadi realitas yang sangat kejam. 
Namun, penyebabnya tidak terletak 
dalam keterbatasan fisik bumi, me­
lainkan kai'ena situasi sosio-ekonomi 
dan politik, akibat ketidakseimbangan 
pembagian kekuasaan sehingga tidak 
dapat diatasi. Secara nnci dibantah 
asumsi berkurailgnya suinber daya 
Uumlah bahan mentah keseluruhim di 
dunia tidak: mungkin diramalkan, ter­
utama eksploitasi dan pemanfaatan­
nya bergantung pada tingkat tekoo­
logi dan situasi ekonomi) dan me­
nyarankan sebuah politik eertumbuh­
ail yang beronentasi ke kebutuhan 
dasar pendudukdi . negara berkem­
bang. Model matematis digunakan 
untuk' menghitung, melihat ruang 
waktu, dan 'persyaratim, yang dapat 
dicapai sebuah pemenuhan kebutuhan 
dasar yang memadai. Baik persya­
ratan yang dibuat dalam model, mau­
pun gambaran tujuan politik kema­
syarakatan dan kelompok Bariloche 
(masyaiakat persamaan, partisipasi 
penuh dan tidak konsunitif) sebagian 
bersifat kabur.atau utopis dan jauh 
dan realitas saran-saran strategi pem­
bangunan yang sesuai dengannya. 
Krltik yang layak terhadap Kelompok 
Roma paling tidak memperlihatkan 
adanya pemikiran altematif, bagai­
mana manusia dapat bertahan hidup 
menurut . pandangan negara berkem­
bang. . . 
Kepustakaari: D. MeadoWs, dll. Die GreJrZeIJ 
deS Woeh$tums, Stuttgart 1972; H.v. Nussbaum 
(00.). Die Zuku.nft des Woeh$tums, DUsseldorf 
1973; A.O. HerreraIH.D. Scolnik dll.. Grenzen 
des Elends. Dos Bariloche-Modell: So kann die 
Menschheil ilberleben, Frankfurt 1977. dn 
model dunla Penelitian masa depan 
di tahun '60-an terutama masih mem­
pertanyakan peluang dan kemungkin­
an di seluruh dunia (!) dan kemajuan 
tekoologi dan industn, serta memper­
masalahkan dampak politik, sosial, 
dan kultural dan perubahan masya­
rakat yang diakibatkannya. • 
Awal tahun '70-an ditanOOi oleh 
pembangunan· yang berbahaya, akhir 
dunia dan sumber daya menjadi tema 
studi dan model global yang dilaku­
kan di mana-mana, .berOOsarkan pen­
dekatan metodik dapat dibedakan 00­
lam 4 kelompok (Bechmann: 1985, 
25 dst.): mode!" simulasi komputer 
\misalnya dua laporan pert.a~a dan 
KeJompok Roma, kecuah model 
Bariloche, biasanya berusaha meliput 
perkembangan sekarang yang kom­
nleks dan struktur-struktur di bidang
i • • 
penduduk, pangan, sumber daya, 
dan Iingkungan ( ..... ekologi) berdasar­
kan sebuah model dan memoleskan 
tambahan ke masa depan; situasi dan 
analisis lingkungan yang kebanyakan 
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model ekonomJ ekspor - model pembangunan 
bersifat deskriptif (misalnya •Global 
2000); katalog aksi untuk merefor­
masi sistem ekonomi dunia (misalnya 
·Lapo~n Brandt);S!lran-saran untuk 
bertindak dalam ,bal "perlindungan 
lingkungan, politik kependudukan, 
dan 'penghematan sumber daya (mi­
sal ·Laporan Brundtland). , 
Meskipun ada banyak perbedaan, 
studi-studi ini mempunyai kesamaan 
dalam perkiraan mereka mimgenai 
masalah kunci kemanusiaan Yang da­
pat dikenali sekarang. Meskipun ba-, 
nyakberpengaruh terbadap pendapat 
publik, saran tindakan merekasampai 
kini hampir tidak ada yang direalisasi 
dalam aksi politik konkret. 
Kepustakaan:' W.D. Eberwein, "Di e Zukunft a1s 
Problem derGegenwart. WeJtniodelle ~ Ruck­
blick und Ausblickw, dIm.: APuZ34/1984. him. 
3-:19; A Bechmann (e<:I.), Globale Umwelt· 
politik - Wissen ohne, KonseqWmz. Eine synop­
tische Darstellung der Ergelmiise d';' wich­
tigsten Weltmodelle und global"" Handlung9­
programme, Werkstallberichle des ,ll1S1itUis fUr 
LcuulschafssiJlwnoinJi; Berlin 19&5, bh 
model ekonomiekspor (Export-Eco­
~my-Modef) Sebagai ,model pe­
ngaitan sebuab ekonomi oegara ber­
kembang ke ekonomi dunia. Lebih 
dari pengertian ·pembagian Icerja in­
ternasional, ,Yl1ng juga berinti struktur 
perdagangan,luar negeri antllra negara 
berkembang dan negara industri, mo­
del.ekonomi ekspor ini mengacu pada 
strukturproduksi intern dan konse­
kuensi sosialdari suatu proses per~ 
tumbuban ekonomi ,yang tergantung 
dan mengacu ke,luar negeri. 
Dalam struktur perekonomian ,na­
sional, sektor ekspor sangat menen­
tukan karena ketergantungannya dari 
luar tidak daPl1t mendorong ke arah 
suatuproses' pertutnbuhan ekonomi 
yang maju dan berkesinambungan 
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(model ekspor kolonial), atau pertum­
buhan tersebut dicapai dengan mero­
sotnya masalah sosial dan. politik 
yang sangat rumit (model ekspor 
kapitalis yang tergantung). Perubahan 
kUt\.!b ekonomi membatasi kedua mo­
, del terse but. Model ekonomi ekspor 

kolonial ditandai oleh elemen dan 

dampak berikut:, a. dominasi barang 

primer, dan pembatasan pada bebe­

rapa komoditas ekspor~andalan <*mo­
nostruktur); b, negemoni modal asing 
dalam produksi • perkebunan, pertam­
bangan, dan perdagangan (ekspor­
impor), tingginya tingkat petnusatan 
pemilikan lokal pada perusahaan stra­
tegis sisanya yang sering berada di 
bawahnya; c. integrasi sektor ekspor 
yang berkembang ke ekonomi dunia 
dan lepas dari ekonomi lokal (desin­
tegrasi) (enklave, linkage-effects 
yang kecil), tidak ada produksi untuk 
Fsar dalam negeri karena teknologi 
padat modal, ke~idakseimbangan 
ekstrem, dalam • distribllSi pendapat­
an, • marjinalitas;e., pemakaian basil 
ekspor untuk konsumsi mewah oli-, 
garki ekspor danuntuk tnemperta­
hankan model (pembiayaan impor 
untuk input dan °beban utang). 
,Model ekonomi ekspor yang ka­
pitalisdan tergantung mendorong ter­
jadinya ·industrialisasi serta perubah­
an, sejauh struktur produksi masih 
mungkin memakai tenaga kerja lokal 
yang, mumh terutama p~d!l • diver­
sifikasi perdagang~!lluar qegeri. dn 
model pembangunan Strategi pem­
bangunan menetapkan adanya kepen­
tingan membuat keputusan yang men~ 
ndasar anUra kemungkinan alternatif 
pembangunan. ekonomi, sosial"dan 
politik. Keputusan ini misalnya ber~ 
model pembangunan ­
dasarkan tipe struktur produksi, peng­
awasan atas .alatproduksi, pembagiari 
ruang dan sektoral kutub-kutub per­
tumbuban, jenis bubungan ke pasar 
dunia, jenis dan tingkat otonomi na­
sional, pembagian manfaat pemba­
iJgunan sosial-ekonomi; jenis dan 
tingkat partisipasi politik • penduduk, 
dsb~ sehingga model pembangunan 
dirilengerti sebagai ka'sus tersendiri 
yang menggeneralisasi sejumlah bi­
dang permasalahan ini untuk sebuah 
altetnatif.. Oleh karena itu, model 
pembangunan terdiri atas hubungim 
berbagai keputus!ID dasar inenjadi se­
jumlah besar situasi sehingga mem­
perlihatkan sifat-sifat tertentu yang 
membedakannyti. dari yang lain. AI­
ternatif konkret, misalny.a sektor in­
dustri-sektor pertan1an; industri 
berat-industri ringan; pertumbuhan­
distribusi, • padat mpdal-' pad~t kar­
ya; orientasi ekspor-Qrientasi pasar 
dalam negeri; orientasi Jconsumsi­
orientasi investasi; integrasi pasardu­
nia-'disosiasi; tergantung-otonom­
otosentris (-t pembangunan ya~g oto- . 
sentris); otoriter/represif-demokratis/ 
partisipatoris, dsb. Keputusan terten­
tu, kom bi nasi .dan ·struktur hubungan­
nya membuat sebuah I;Ilqdel pem­
bangunan. dn 
model sentra-periferi . Berusaha 
menjelaskan hubunga~ ketergantung­
an dalam masyarakat dunia sekarang 
ini. Model.ini dapat dipakai untuk 
analisis keterbelakangan dibeberapa 
tingkat, dipakai terutama oleh pe­
~eliti dad aliran • teori dependencia 
dan pendekatan sistem. dunia. 
1. Global: asumsi dasar .adalah 
sebuah struktur hierarkis masyarakat 
dunia yang muncul secara historis 
model sentra-periferi 
melalui pasar dunia, berkembang se­
cara kapitalistis dandiwarnai oleh 
•pembagian kerja internasional. Bang­
sa-bangsakapitalis yang berkembang 
sangat maju membentuk. sentra, se­
mentaranegara berkembang memben­
tuk periferi. Mod.e\. ini terutan1a me­
nonjolkan kesamaan antara pemba­
ngunan (negara industri) dan keter­
belakangan (negara berkembang). Ke­
dua proses ini berlandaskan suatu 
interaksi keterbelakangan. periferi de­
ngan sentra. :Dengan pemindahan ong­
kos pembangunan sebuah daerah Ice 
kesatuan wilayah lainnya-begitu te­
sisnya-, kemungkinan pertumbuhan 
otonom menjadi terbatas. Dengan de­
mikian dianggap bahwa keterbela­
kangan disebabkan eksternal dan me­
. rupakan proses situasi 'ketergantung­
an eksternal dad faktor-faktor perientu 
struktur dan proses di negara-negara 
Dunia Ketiga. Oleh karena itu, analisis 
berdasarkan tood dependencia ber­
tolak dari hubungan ketergantungan 
setiap negara dan manifestasi intern 
masyarakat di periferi (--> heteroge­
nitas struktural, --> :kapitalisme peri­
feri) serta analisis sistemik dunia dari 
sistem dun.iadan perubahannya (se­
b\lah hukumgerak). 
2. Regional: dibandingkan dengan . 
negara lain yang daerahnya berkem­
bang lebih maju (seperti Israel, Bra­
silia, Afrika· Selatan) dapat. menjadi 
subsentra militer dan ekonomi, men­
jadi sentra di periferi dengan otonomi 
tertentu (I. Wallerstein, H. laguaribe). 
3. Nasional: didalam bangsa di 
periferi dan sentra, model ini Juga 
dipakai (kolonialisme internal). Mes,. 
kipun teori-teoriterbaru berusaha 
menjelaskan keterbelakangan relatif 
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model sentra-periferi - moneterisme 
di daerah tertentu bangsa sentra ka­
pitalis dengan instrumen teori de­
pendencia (perdebatan mengenai re­
gionalisme Eropa Barat), perlu diton­
jolkan babwa sentra-periferi di dalam 
sebuab negara berkembang dalam 
konteks heterogenitas struktural me­
rupakan sesuatu yang lain. Sentra 
nasional kebanyakan' kota-kota besar 
merupakan tempat pembuatan semua 
keputusan yang menyangkut masya­
rakat di sana. Hal ini terkait ke sis­
tern perbankan,' komunikasi, dan lalu 
Bntas internasional (seringterletak di 
pantai). Hubungan ke bangsa sentra 
biasanya dapat berlangsung lebih Jan­
car daripada ke hinterland I!asional, 
periferi. Oi sentra berdiam perusa­
haan transnasional, meskipun dalam 
jumlab terbatas, tercipta kesempatan 
kerja baru; di sini barang konsumsi 
mewah menampakkan diri untuk 
tingkat kebidupan yang hanya dapat 
dicapai oleh segelintir manusia. Oi­
hadapannya adalah periferi negara 
yang sebagian' besar pertaniannya di­
lengkapi dengan alat produksi yang 
kurang berkembang, kurang produk­
tif, proses ekonomi berlandaskan se­
bagian pada perdagangan barter, peri­
feri Qibebani masalah peledakan pen­
duduk. Akibat perbedaan sentra-peri­
fed adalah percepatan "urbanisasi. 
Sentra menjadi daya tarik migrasi 
massalyang hanya sedikit dnpat me­
menuhi apa yang dibarapkan, tetapi 
sebagian besar mendapatkan kehi­
dupan di "slums, dalam "marjinalitas. 
Galtung dalam teori struktural 
*imperialisme mengaitkan aspek na­
sional dan internasional model sentra­
periferi. Untuk mempertahankan ke­
tergantungan struktural, meri'urut Gal­
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tung, berlangsung kerja sarna antar­
lapisan atas' periferi yang mewakili 
sentra nasional sei:::ara sosial yang 
menentukan kepentingan mereka me­
lalui pasar dunia. , 
Kepustakaan: D. Sengbaas (ed:). Jmperi4lismus 
und Sl1'ukturelie Gewal4 Frankfurt 1972; D. 
Sepgbaas (ed.), Kapilalislische Welliikonomie, 
Frankfurt 1979. rs 
model' Westminster Model, UUO 
yang berorientasi Ice UUD Inggris. 
Jadi, ada pemerintahan parlementer, 
sistem muItlpartai, pemilihan mayo­
rUas relatif dalam lingkaran satu pe­
milihan. Inggris berusaba agar negara­
negara yang merdeka dari kekuasaan 
kolonialnya memberlakukan model 
. Westminster, tanpa memikirkan per­
syaratan sosio-ekonomi, pblitik-k1.iI­
tural yang berbeda di negara berkem­
ballg'sehingga model Westminster illi 
tidak mampu banyak berfungsi. dn 
moneterlsme Mencerminkall revo­
Jusi talldingan dalam teori uang un­
tuk meJawan keynesianisme. Mone­
terisme dikembangkan pertama kali 
oleh Milton Friedman dari aHran 
Chicago. Berbeda' dengan Keynes, 
dalam teod ini juriilah uang mem­
punyai bobot yang lebih besar. Ar­
gumentasi kaum moneteris berlang~ 
sung dengan latar belakang teoretis 
dari teori kuantitas terbaru yang 
mempostulasikan sebuah korelasi erat 
antara volume uang yang beSar dan 
nilai uang.Teori ini berkembangdi 
negara industri dan dijamin melahii 
materl empiris dari AS-tidak diterima 
begitu saja-, dipakai analog oleh 
kauin moneteris untuk menganalisis 
fenomena inflasi di negara berkem­
bang. Karena dikatakan bahwa inflasi 
selalu dan di mana-mana merupakan 
fimomella moneter, dalam pengertiail 
moneterisme 
bahwa inflasi hanya dapat tercipta 
melalui pertumbuhan pesat jumlah 
uang yang relatif Ire output. 
Alasan terjadinya suatu pertum­
bUhan moneter dapat sangat ber­
beda-beda, tetapi sebab (Xlkok inflasi 
di negara berkembang menurut pen­
dapat kaum moneteris, terletak' pada 
politik fiskal yang tidak disiplin da­
lam strategi pembangunan yang ber­
usaha menutup pertUmbuhan yang di­
inginkan dari pendapatan nasional 
dengan bantuan defisit anggaran yang 
tinggi, bukan melalui pengambilan 
kredit darl publikummelainkan di­
biayai melalui suatu politik kredit 
yang ekspansif. Tujuan pertumbuhan 
ekonomi menuiut kaum moneteris de­
ngan demikian menjadi terancam oleh 
inflasi karena menurut mereka ke­
cenderungan inflasioner berkaitan de­
ngan dampak negatif atas proses 
pertumbuban: a. inflasi berkurang 
untuk *investasilokal ·sumber daya 
yang ada karena mendorong penerima 
pendapatanuntuk mentransformasi­
kan tabungan potensial ke penihg­
katan konsumsi aktua!. Selain itu, 
inflasi menstimulasi ekspor modal 
dan mengejutkan ilIi(Xlr modal; b. 
sumber daya yang tersisa bukan di­
pakai untuk investasi yang rei evan 
dengan strategi pembangunan yang 
penuh risiko, melainkan Makin ba­
nyak dipakai dengan orientasi pen­
jaminan nilai dan investasi yang tidak 
produktif(misalnya tanah), atau da­
[am sesuatu yang bersifat spekulatif 
(misalnya dalam investasi Euro-Dol­
lar); c. dana yang dipakai untuk pe­
manfaatan 'produktif sesungguhnya, 
cenderung membangun industriyang 
secara ekonomi tidak efisien karena , 
tangan tidak terlibat mekanisme harga 
dan persyaratan inflasi tidak men­
jamin alokasi optimal sumber daya. 
Dari analisis ini kaum moneteris 
berkesimpulan babwa tujuan strategi 
pembangunan untuk mencapai per­
tumbuhan yang lebih besar akan ga­
gal jika sebelumnya tidak tercapai 
tujuan stabilitas. Hanya pada stabi­
litas tingkat harga didapatkan jam/nan 
bahwa salah alokasi yang disebutkan 
dapat dicegah dan dapat membuka 
ruang gerak pertumbuhan yang lebih 
besar. Sebagai tugas pembuat kepu­
tusan politik ekonomi diformulasi 
bahwa stabilitas menyeimbangkan 
anggaran dan menahannya serendah 
mungkin sehingga harus dapat men­
cegah ekspansi kredit yang besar, 
harus menjalankan mata uang yang 
bebas dan konvertibel serta sedapat 
mungkin menjamin sebuah kurs tukar 
yang satu dan konvertibel agar dapat 
membuat peluang berfungsinya sis­
tem ekonomi pasar bebas, hanya 
mungkin pada harga yang relatifsta­
bi!. Dari pendekatan penjela~n yang 
mulanya mumi teori uang, berlanjut 
dengan konsekuensi politik ekonomi 
yang mempunyai kebersamaan de­
ngan banyak elemen neoliberalisme. 
Ekonomi pasar bebas dan tangan ti­
dak terlihat dari mekanisme harga 
diharap dapat membantu terobosan di 
front yang luas. Ongkos sosial yang 
berkaitan dengan politik demikian, 
terutama dalam sebuah penajaman 
·distrlbusi pendapatan, tidak diper­
batikan. Dalam pusat politik pemba­
ngunan adalah mencapai tujuanper­
tumbuhan setinggi mungkin dan me­
rata dengan stabilitas harga selanjut­
nya. Pengalaman empiris yang jelas 
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Mongolia, Repuhlik Rakyat 1. Ik·lim dan bentuk daratan (pegunungan 
. Gurun Gobi, padang c)Jmput) di Mo­
ngolia yang terletak di antara Uni 
Soviet dan Cina, memungkinkan ke­
giatan pert1nian hanya di sebagian 
kedl wilayah negara (terutama usaha 
pertanian negara). 11% Mongolia ada· 
lah hutan. Hasil perburuan (terutama 
mantel bulu) mempunyai kontribusi 
yang penting d11am eskpor. Peter­
nakan tradisionlll yang dilakukan ter­
utama dalam *koperasi setelah dilaku­
kan kolektivisasi (sebagian ternak ber­
ada di.. tangan swasta), merupakan 
sektor ekonomi yang dominan di. ne­
gara itu. Penambangan perbagai keka­
yaan bumi (terutam/! bijih besi, bijih 
timah hitamdan bijih tembaga, emas 
dan perak) masih dalamtahap per­
mulaan'. 
2. Secara historis bangsa MongOl 
sangat berpengaruh di abad !ce.12 dan 
13 (Jenghis Khan), ket.i ka Khan Raya • 
merupakan' yang terkuat di duni(j. 
Setelah jatuhnya kerajaan Mongol, 
Mongolia sampaiabad ke-20 berada 
di bawah kekuasaan Cina. Negara itu 
merdeka tahun 1921 dengan bantuan 
tentara Uni Soviet. Partai Ra~yat Mo­
ngolia yang revolusioner tahun 1924 
membangun sebuah demokrasi rakyat 
menurut model Moskow. Mereka 
mendapatkan 99,99% suara pada pe­
milihan parlemen satu Ipimar (370 
anggota) tahun 1986 (kepala negara 
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dan kepala partai sejak Desember 
1984: SChambynBatmunch). 
3. Penduduk Mo~goIia tahun 
1989 berjumlah sekitar 2 juta, de­
ngan demikian 1,2 pendudUk/km2 
(ibu kota Ulan Bator tahun 1984: 
sekitar 470.500 penduduk, tingkllt 
,*urbanisasi: 52%. 87% penduduk ada­
,Iah orang Mongol (serta. bangsa 
Turki, Cina, Rusia). Tahun 1980­
1985 jumlah pekerja dl pertanian tu­
run banyak, dari 40% menjadi 33,5%, 
usaha produksinaik dari 22% men­
jadi 24,7%. Sejak tahun1960 berlaku 
wajib sekolah umum, (hampir tidak 
ada buta aksara). Dalam bidang kese­
hatan tahun 1985: 2,4 dokter untuk 
1.000 pendu,duk (harapan hidup: 62 
tahun). 
4. Mongolia sangat bergantung 
pada Uni Soviet (tahun 1985: sekitar 
99%impor Mongolia, 70% ekspor). 
Rencana pembangunan. berorientasi 
pfJda kebutuhan COMECON. Dengan 
demikian, Mongolia l?erada dalam 
konflik dengan Cina, tempat hidup 
.\ebih banyak orang Mongol daripada 
di Mongolia dan yang menganggap 
Cina s(;1bagai tanah air orang Mongol 
yang sebenarnya. Di tahun"tahun ter­
akhir terlihat peredaan ketegangan an­
tara kedua negara; Desember 1988 
mereka menandatangani perjanjian 
mengenai .. perbatasan b(;1rsama. Uni 
Soviet menarik sebagian tentaranya, 
sekitar 70.000 (diperkirakan) dan 
,Mongolia, yang ditempatkan berda­
sarkan perjanjian persahabatan tahun 
1966. Tahun 1987 AS dan Mongolia 
bersepakat melakukan ,hubungan dip­
lomatik. 
'Kepustakaan:C..R. Bawden. T~ Modern His
tory of Mongolia, LondonlNew York 1968; B. 
monitoring - Mozambik 
Grossmann, ·MOllgolische VolksrepubUk·, 
dlm.: HDW 1,4, 1978, him. 463 dst; . rslbh . 
monitoring-+ evaluasi. 
monokultur/monostruktur Pemba­
ngunan pertanian/perekonomian ter­
utama untuk menghasilkan produk 
(mentah) yang ditentukan ekspor. Ba­
nyak negara, berkembang ditandai 
oleh monokuhuf (misalny,a Zarobia 
tembaga lebih' dati 85%ekspor, 
Burundi sampai 90% kopi, KUQa sam­
pai 85% gula, Gabon. 85%' minyak 
bumi), sebagian .karena mereka me­
miliki ° sumber daya' penting, di lain 
pihak karena mereka dipaksa oleh 
renguasa kolonial untuk masuk ke 
pembagian kerja internasional kolo­
nial. Berlawanan dengan teorema °ke­
untungan ongkos kompatatif, mono­
kultur terbuktimenjadi jerat untuk 
negara berkembang. Monokultur di­
lawan dengan tindakan strategi pem­
bangunan dari ° diversHikasi dan "in­
dustrlalisasi, tetapi juga tindakan un­
tuk membuat arus lingkar iekonomi 
yang sempuma di ekonomi ilegara 
berkembang. -+ pembangumm oto­
sentris. dn 
Montserrat -+ Karibia. 
Mozambik Sejak pertengahan tahun 
'80-an menjadi korban politik des­
tabilisasi yang diiancarkanAfrika Se­
latan. Tentara pemberontak RENA­
MO yang sebagian hesar dikendalikan 
oleh Afrika Selatan menghancurkan 
oekas kolorii ini melaluiperang yang 
sangat brutalterhadap penduduk sipiJ. 
Republ ik Rakyat Mozambik yang per­
nah marxis~ortodoks telah mengoreksi . 
pembangunan sbsialisnya, serta mem- . 
berlakukan ekonomi pasar dan kerja 
sama dengan riegara industri Bilral. 
1. Mozambik terletak di sebelah 
tenggara Afrika (Iuas 799.380 km2) 
mempunyai kemungkinan .pertanian 
yang baik, terutama di lembah Su­
ngai Zambesi dan Limpopo. Aneka 
ragam kekayaan tambang· masih se­
dikit diteliti dan belum dimanfaatkan; 
yang penting adalah tambang batu 
bara di Moatize di propinsi Tete (ca­
dangap lebih dari 6 miliar ton) yang 
terbengkatai karena hancurnya jalur 
kereta· api; Mozambikmemiliki ca­
dangan tenaga air yang besat dan 
memiliki tenaga air terhesar di Afrika 
yang dihasilkan oleh bendungan 
Zambesi di Cabora Bassa, yang hanya 
dipakai l%akibat peledakan salur­
annya. Kapasitas di atas 2.000 MW 
adalah 30 kali Iipat dari kebutuhan 
Mozambik (listrik dipasok ke pertam­
bahan Afrika Selatan di Transvaal). 
Sebuah potensi ekonomi yang besar 
adalah letaknya yang menguntungkan 
untuk jalur lalu lintas. Dengan kereta 
apidan pelabuhan Maputo, Beira, 
serta Nacala, sejak dulu Mozambik 
merupakan tempat transit yang sangat 
penting untuk negara-negara peda­
laman diAfrika sebelah selatan (dan 
rute alternatif mehilui Afrika Selatan). 
Namun, sejak awal perang hampir 
semua jalan terputus, perdagangan 
dan pengadaan hampir lumpuh sama 
sekali. 
2. Sejak abad ke-17 di Mozambik 
berkenibangperdagangan budak un­
tuk Brasilia. Di abad ke-19 POttugis 
menaklukkansuku-suku Mozambik 
di. pedalaman yang melakukan per­
lawanan sampai tahun 1920.· Pen­
duduk'Afrika diisap secara ekonomi 
melalui '. pelaksanaan ,pajak kepala, 
kerja paksa,perampasan tanah, dan 
pembangunan °latifundia untuk pro­
duksi ekspor. 
Mozambik 
3. Tahun 1989 penduduk Mozam­
bik diperkirakan berjumlah 15 juta, di 
antaranya sekitar 1,2 juta hidup di ibu 
kota Maputo. Dengan kepadatan 18,1 . 
penduduk/km2, Mozambik termasuk 
negara yang jarang dihuni di Mrika. 
Pengungsi . akibat perang menyebab­
kan tingkat urbanisasj naik ~kitar 
150/0-20% (tahun 1980: 9%). Dari 
250.000 kaum pendatang Portugis 
dulu, kini tersisa hanya beberapa ribu 
saja, sekarang ditambah 20;000 orang 
Asia. 8ejak mulai perang RENAMO 
telah membunuh sekitar 100.000 ma­
nusia, 1 juta melarikan dirike negara­
negara tetangga (Zimbabwe, Malawi), 
1,5 juta terusir dari tanahnya sendiri. 
Penduduk Mrika yang meliputi lebih 
dari 90% (Bantu, Zulu); sangatlah 
heterogen. Ada 15 kelompok bahasa 
yang lebih besar; bahasa Portugis 
tetap menjadi bahasa resmi setelah 
Mozambik merdeka.Di sebelah utara 
dan pantai berketnbang agama Islam 
(10% penduduk), 50% penduduk ber­
kepercayaan .animis, 18%-20% Kato­
lik, pan 4%-5% Protestan. 8ituasi 
dalam bidang pelididikan dan kese­
hatan termasuk salah satu yang ter­
buruk di dunia. Portugis hampir tidak 
memberikan pelayanan kesehatan dan 
tidak mendptakan akses pendidikan 
kepada penduduk pribumi. Ketika 
merdeka, Mozambik memiliki tingkat 
buta aksara tertinggi di dunia. Ketika 
itu hampir semua guru dan dokter 
meninggalkan MoZainbik. Dengan 
anggaran sosial yang tinggi, pemerin­
tah Mozambik setelah tahun' 1975 
mula-mula berhasil membangun sis­
tern kesehatan dasar yang meluas. 
Perang telah menghancurkan. semua 
keberhasilan (yang dipuji di dunia 
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internasional). Sampai tahun 1988 
RENAMO (menurut sebuah laporan 
'UNICEF) telah menghancurkan 
2.018 sekolah yang merupakan 75% 
dari semua sarana pendidikan dan 
mengusir lebih dari 5.000 guru. De­
ngan demikian, setengah juta anak 
(1/3 dari semua wajib sekolah dasar) 
tidak memiHki pendidikan. Selanjut­
nya, dengan menghancurkan 595 pos 
keseljatan dan klinik kecil berarti 
menghancurkan 1/3 infrastruktur Ice­
sehatan dasar di Mozambik. Sekltar 
2-3 juta orang tidakmendapat pe­
layanan kesehatan. Angka kematian 
anak-anak meningkat dua kali lipat 
sejak mulai perang, dan sekarang me­
rupakan yang tertinggi di dunia. Dari 
1.000 kelahiran, meninggal 375 anak 
sebelum mencapai umur 5 tahun 
(bandingkan: Botswana 100, Tan­
zania 185). Menurut UNICEF, ham­
pir 45% anak meninggal akibat pe­
rang dan bencana kelaparan yang di­
timbulkannya. Tahun 1988 terjadi de­
fisit. 710.000 ton gandum, serta 
204.000 buncis, gula, dan minyak. 
Akhir tahun '80-an Mozambik hanya 
dapat memberimakan 10% penduduk 
dan hanya dapat bertahan hidup de­
ngan bantuan darurat intemasional 
besar-besaran (tahun 1988: 680 juta 
DM). 
4. PDB per kapita tahun 1988 
berada .di bawah 100 U8$. Menumt 
statistik oPBB, Mozambik termasuk 
negara keempat termiskin di dunia; 
. 	'Bank Dunia menggolongkan Mo­
zambik sebagai. negata termiskin di 
dunia. 8ektor. kunci ekonomi tetap 
pertanian(pangsa PDB tahun 1985: 
40%), menyerap 84% angkatan ker­
ja, menghasilkan 75% hasil ekspor 
Mozambik 
(1984). Bf;rbeda dari banyak n~~ara 
berkembang, struktur ekspor pertani­
an Mozambik seeara pririsipiil ter­
diversifikasi (gula, teh, serat sisal, 
kapas, kopra, kaeang mete, dsb.). 
Akibat perang, sebagian besar kegiat­
an ekspor. menjadi terbengkalai; de­
ngan demikian misalnya ekspor ka~ 
eang mete tidak mempunyai arti, 
meskipun Mozambik pernah menjadi 
produsen terbesar di dunia. 80% pe­
kerja disektor pertanian. hidup dari 
"ekonomi subsis.tensi. Hanya 6% be­
kerja di *koperasi dan 14% di usaha 
pertanian negara. Peran kund petani 
kedl ini baru disadari pemerintah 
sejak ada orientasi baru politik luar. 
negeri dan strategi ekonomi di perte­
ngahan tahun '80-an. 
Sumbangan sektor produksi dan 
yang dihasilkannya menurut statistik 
pemerintah adalah 36%, tetapi rea­
litasnya dalam hal hasil dan kesemc 
patan kerja hampir tidak berartL Per­
mesinan dan baja, pengolahan pangan 
dan sektor tekstil sejak merdeka 
mengalami kejatuhan besar (eksodus 
pakar-pakarPortugis, kurang modal 
karena Udak adainvestasi. asing). Pe­
rang menghasilkan sesuatu yang lain. 
Pada masa di titik rendah(1986! 
1987), orang di pedesaan bergantung 
pada kegiatan sl;looistensi, di kota ke­
giatan perang. Pabrik-pabrik. hanya 
memasok rata-rata 10% kapasitasnya 
jika tidak berhenti berproduksi.· . 
Krisis ekonomi Mozambik dise­
babkan esktern (politik destabilisasi 
yang dilakukan Afrika. Selatan me­
lalui RENAMO) dan intern. Karena 
takut terhadap sosialisme FRELIMO 
tidak lama setelah merdeka, 90% dari 
25.000· orang Portugis meninggalkan 
nega~a itu, di antaranya guru, in­
sinyur, dan manajer. Mereka tidak 
dapat diganti karena Portugis Udak 
mendidi k tenaga ahli kuHt hi tam. 
Mereka membawa pergi semuanya 
(mulai dari kapal terbang sampai ter­
nak) yang dapat bergerak. Sebelum 
merdeka ada 12.500 kendaraan ber­
motor besar, setelah itu menjadi 
6.400. Ratusan pabrik dihancurkan, 
atau pemiliknya membawa pergi do­
kumen-dokumen penting. Kerusakan 
juga disebabkan oleh jalan pemba­
ngunan sosialis-ortodoks. *Perkebun­
an yang tertinggal diubah menjadi 
khas sepertidi negara blok Timur, 
sedangkan manajernya kurang me~ 
ngerti ,bagaimana mengurus sebuah 
pabrik besar. Ratusan ribu orang di­
pindahkan seeara paksa. Gereja di­
tutup, kepala suku diturunkan, pem­
bangkang ditahan di "pusat pendidik­
an" .Perdagangan swasta dilarang. 
Dengan kongres FRELIMO ta­
hun 1983 dimulai sebuah orientasi 
politik ekonomi dan politik luar ne­
geri baru. Tahun 1984 Mozambik 
menjadi anggota "Bank DUnia, *IMF, 
dan 'Perjanjian Lome dari ME. Se­
buah program rehabilitasi ekonomi, 
PRE, beberopa kali mendevaluasi se­
eara drastis mata uang negara melalui 
program penyehatan (gaya lMF), me. 
ngura~gi dominasi pasar gelap, mem­
batasi subsidi pengadaan di perkotaan 
(pembagian kupon), sekaligus me­
naikkan (tahun 1988, sepuluh kali 
lipat) harga garansi pembelian hasil 
pertanian dari petani swasta. Inisiatif 
swasta dirangsang, dilakukan prog­
ram kembali ke desa, didukung peng­
usaha swasta dengan kredit murah 
dan konsultasi teknik. Sejak tahun 
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1987 PRE dengan jelas telah mem­
perbaikl pengadaan zone-zone yang 
terlindungi (kota), tetapi tidak mem­
bawa keberhasilan apa-apa di pedesa­
an (800/0-85% areal negara) akibat 
perang. 
Mesldpun' tidak ada' statistik res­
mi, tetap ada ketergantungan terus 
dari Afrika Selatan. Barang-barang 
konsumsi, setengah jaQI: dan perl eng­
kapan yang penting' (tertitama suku 
cadang) datang dari Relll.iblik Afrika 
Selatan. MeSkipun pelabuhan-pela­
buhan Mozambik (tertitama Beira) 
diperbaiki dengan bantUan besar dari 
durlia internasional dan 10.000 tentara 
elite Zimbabwe menjaga koridor 
Beira (jalan sepanjang'SOO km, pipe­
line,dan jalur kereta api ke per­
batasan Zimbabwe) denganongkos 
yang sangat tinggi (2 juta US$/hari), 
sebagian besar perdagangan luar ne­
geri seperti sebelumnya dilakukan 
melalui Afrika Selatan. 
5. Hampir selama 500 tahun Mo­
zambik 'berada di bawah kekuasaan 
kaum pendatang, dari P6rtugis-de­
ngan kerja paksa tanpa dibayar, rasis­
me yang penuhkekerasan dan peng­
isapan sedemikianrupa sehingga Por­
tugis menjadi penguasa kolonial ter­
kejam di'Afrika. Tahim 1964berdiri 
Frente de Libertacao de Mocam­
bique, FRELIMO (Frorit Pembebas­
an), yang ditanggapi dengan sangat 
brutal oleh Portugis. FRELIMO yang 
pada mulimya tidak memiliki idoologi 
mapan, meminta bantuan Barilt untuk 
perlawanan berserijata, teiapi ditolak 
oleh Baratdan mitraNATO (North 
Atlantic, r;eaty O;ganizaiion) ' ~en­
dukung Portugis. Dengan barituan 
yang deras dari negara-n~gara blok 
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Timur (yang juga memilildpenga~ 
lamankolonial dengan Porfugis Ba~ 
rat), FRELIMO lalu menjadi gerakan 
sosialis, dan Samora Machel, presiden 
Mozambik pertama memproklamir­
kan negara itu sebagai republik rakyat 
yang marxis-sosialis. FRELIMO 
menjadi pattii kesatuanmenurut pa~ 
nutan Moskow.Oktober 1986 Machel 
meninggal akibatpesawat terbang­
nya jatuh secara misterius dan penuh 
teka-teki ketika sedang melintas 
Afrika Selatan. Sejak itu, Joachim 
A1berlo-Chrisano memimpin,negara 
itu (presiden negara dan partal). Seba­
gai seorangpragmatis, sampaildni 
tanpa memutuskan hubungan baik de­
ngan teman-teman'di negara sosialis 
ia memobilisasi bantuan ekonomi dan 
bantuan dai-urat secara deras dari 
Eropa Barat <ij)n AS,sampai ke ban­
tuan militer (Swedia, ltalia, terutama 
Inggris)7 
6. Akhir tahun '80~an di seluruh 
Mozambik berlaku keadaan perang 
aldbat ulah Resisten.cia Nacional Mo­
cambiquana, RENAMO (Inggris: 
MNR). Mereka Inemilild 10.000.-:. 
12.000 tentarabersenjata (inCanteri 
ringan), yang tidak: disiplin, penge­
lompokan tidak ketat (20-600 orang), 
kurang,komuriikasi satu sam a lain, 
kurang terjamiI~, Qan kurang makan. 
Pemerint:8h di Maputo . mengawasi 
(hampir) semu8 k:ota-dalam Hngka,ran 
20-30 km. RENAMO' terlalu lemah 
untuk merebut daerah itu, tetapi di 
padang semak:-belukar tentara yang 
tanpa harapan itu (20.000 orang) jauh 
lebih lJnggul. Merek:a mengawasi 
hampir seluruh daerah pedesaaq 
Mozambik, tetapi tidak berU$aha 
menjalankan sebuah konsep politik 
Mozamblk. 
dalam."daerah yang terbebaskan", se­
perti ,biasa ,dilakukan oleh gerakan . 
pembebasan. RENAMO menyatakan 
dirinya radikal antikomunis, tetapi t;j­
dak mengembangkan sebuah program 
politik., Mereka m~miliki kantor di 
Washington dan Lisaoon, serta pen­
ghubung di Kanada, Afrika Selatan, 
Kenya, Brasilia, dan Jerman. Mereka 
dibiayaioleblingkanin ultra-kanan di 
Afrika Selatan, Portugal, dan AS. 
Tahun 1986 terbit sebuah, studi dari 
US State Departemen yang berke­
simpulan bahwa RENAMO menja­
larikan sebuah kekejaQlanseeara sis­
tematis dan, terkoordinasi 'terhadap 
penCluduk sipil, termasuk penembak­
an, eksekusi dengan pisau dan kam­
pak, pembakaran manusia hidup" 
hidup, pemuklllan,pencekikan, mem­
biarkan. kelaparan, ,dan pembenamkan 
ke air. Menurut. pemerintah AS, 
RENAMO melakukan sebuah hoLo­
caust paling brutal. sejak Perang Du­
nia II terhadap penduduk sipil Mo­
zambik yang tidak berdosa., 
RENAMO didirikan tahun 1975 
oleh dinas rahasia Rhodesia untuk 
mengacaukanp~rangpembebasan 
Zimbabwe yang terbentuk di Mo­
zambik. RENAMO terdiri atas bekas 
agen rahasia, pembel ot Mozambik, 
dan pembangkang politik, tetap tan­
pa hasil sampai tahun 1979 ketika 
dinas rahasiaAfrika Selatan mem­
biayai kelompok yang masih kecil ini 
di Transvaal timur, memberinya sen­
jata dan melatihnya, Tahun 1979 Af­
rika Selatan mengembangkan Strategi 
, Nasional Total-5ebagai reaksi terha­
dap perubahan geopolitik dikawasan 
itt! sejak tahun .1975. Sebelum tahun 
1975,Afrika Selatanterlindung oleh 
jalur negara-negara boneka putih (Na­
mibia, Rhodesia,. Angola Portugis, 
Mozambik). Setelah itu, bekas-bekas 
koloni Portugis dikuasai oleh peme­
rintahan yang sosialis dan paling lam­
bat tahun 1979 (kemerdekaanZim­
babwe) dianggap Afrika Selatan se­
bagai ancaman total (Total Ons­
laught). Sebagai jawaban dikembang­
kan sebuah doktrin destabilisasi se­
lumh Afrika bagian selatan (Total 
National Strategy). Selain Angola, 
temtama . Mozambik menjadinegara 
terpenting (karena mempunyai pela~ 
buhan): Untuk • negara garis depan 
Mozambik merupakan satu-satunya . 
alternatif untuk jalur.. perdagangan 
melalui Afrika Selatan. Jika jalur ini 
diisolasi, Afrika Selatan (setelahber­
lan;gsung sanksi) akan menutup per­
batasannya. Oleh karena itu, RENA­
MO bertugas mempertahankan agar 
ekonomi dan sistem trarisportasi 
Mozambik tetap tidak dapat berfung­
si. Politik destabilisasi dilakukan ter­
utama oleh aparat Afrika Selatan 
yang dikuasai orang Bur. Dunia per~ 
dagangan yang berbahasa Inggris dan 
liberal '(tentukarima kepentingan eko­
nom i) tidak setuJu aiqln tindakan ter­
sebut, kementerian luar negeriingin 
menciptakan Afrika Selatan mang 
gerak bam bagi Afrika Selatan yang 
terisolasi melalui sebuah perjanjian. 
Akhir tahun 1984 Afrika Selatan dan 
Mozambik menandatanganiperjanji~ 
an perdamaian Nkomati, yang lertera 
bahwa. Mozambik tidak. mendukung 
ANC sementara Afrika Selatan tidak 
menClukung RENAMO.Meskipun 
bantuan Afrika SelataIi berkurang, ba­
nyilk dokumen memperlihatkan bah­
wa Afrika Selatan melanggar perjan­
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jian tersebut.· Sementara aparat ke­
amanan dalam inisiatif swasta ko­
peratif. terus menunjang RENAMO 
dan mengendalikannya, tahun 1988 
pemerintah Afrika Selatan berusaha 
melakukan pendekatan diplomatik. 
Misalnya, saluran tenaga air Cabora 
Bassa yang peml\h disabotase, di­
aktifkan kembali dengan bantuan 
Afrika Selatan dan dilindungi secara 
militer. Setelah berlangsurig proses 
perdamaian di Angola/Namibia, apa­
kah Mozambikjugaakan menghadapi 
jalan keluar diplomatik yang serupa 
atau negara itu makin menjadi kund 
politik destabilisasi· Afrika Selatan 
terhadap negara-negara front, masih 
tidak terjawab. 
Kepustakaan: P.. Meyns, BefreiunK w.ul 
NtIlionaler .Wkderoujbau von Mozambique, 
Hamburg 1979; J. Hanlon. Mozambik, Revolu­
tion im kreu:zfeuer, Bonn 1986; P. Jobnson/B. 
Martin. Desrructive Engagement - Southern 
Africo til War, Harare 1986; J. Hanlon, Be:gg01' 
your Neighbours-Apartheid Power in Soulh 
Africa, London 1987; P. Meyns, Dos sUdliche 
Africo noch NlwmaJi - die Regionoipolitik von 
Botswana. Mozambik und Zimbabwe, Hamburg 
1987; E. Adam, "Mo:iambik: ReformpoJitik -
Weg aus der Krise?\ dIm.: AP 39 (1988), 
hIm. 186 dst.; J.' Becker, Ang,lla. Mozombik 
und Zimbabwe. 1m VlSicr SUdafrikaS, KQln 
1988; G. BraUD, 'Pretorias Totale Slrategie im 
siidlichen Afrika", dlm.: Afrika-SpCktrum 1988, 
no. 5, him. 5 dst. bg 
MPI.A ->. Angola, gerakan 'pem­
bebasan. 
MSAC (Most Seriously Affected 
Countries) Menurut Sekretaris Jen­
deral PBB, MSAC adalah kelompok 
negara berkembang paling' terkena 
krisis ekonomi dunia sebubungan de­
ngan peningkatan harga energL Untuk 
mereka ini Sidang Umum Istimewa 
'PBB Mei 1974 membuat sebuah 
program khusus_ Sebagai !criteria un­
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tuk penggolongan negara berkembang 
ke MSACs adalah pendapatan per 
kepala yang rendah; kenaikan ha~ga 
yang tajam pada impor terpenting 
dibandingkan ekspor; ongkos trans­
portasi dan transit yang meningkat; 
kesulitan mendapatkan hasil ekspor 
yang mencukupi, beban utang yang' 
tinggi (-+ utang); cadangan mata uang 
yang rendah; arti perdagangan luar 
negeri yang relatif besar dalam proses 
pembangunan. Berdasarkan kriteria 
rang lebih ringan dibandingkan daftar 
. LLDC, jumlah MSAC meningkat 
cepat. Mula-mula ada 28 negara di 
daftar MSAC; jumlahnya naik di atas 
33 dan 42, tahun 1976 menjadi 45. 
Dengan semiliarmanusia, hampir se­
pam manusia di Dunia Ketiga hidup 
di MSACs. -+ tabel di lampiran. dn 
Mujahlddln Babasa Arab: mujahid, 
pejuang dalam perang sud, pejuang 
pem bebasan Islam' fundamentalis, 
misalnya di Afghanistan di tahun 
'80~an melawan pemerintah komunis 
dan tentara Uni Soviet. . . wpz 
MULPOC (MultinatiotiaIProgram­
ming and Opefationtil Centres) Se­
buah pusat yang didirikan 'ECA di 
lima daerah (untuk Afrika Utara di . 
Tanger, untuk Afrika Barat di 
Niamey, untuk Afrika Tengah di 
Yaounde, untuk *CEPGLdi Gisenyi, 
unruk Afrika Timur dan Selatan di 
Lusaka) dalam rangka menunjang 
kerja sarna danintegrasi regional, 
terutama di zone-zone preferensi yang 
oleh *ECA ingin didorong agar hu­
bunganperdagangandan lalu Hntas 
metJjadi lebih balk. fm 
MULTIFERT -> SELA. 
multilateral . 'Bantuan pembangun­
an/kerja samapembangunim disebut 
Mutual Security Act - Myanmar 
multilateral jika diberikan melalui 
organisasi-organisasi internasional 
{seperti ·Bank D unia,·UNDP, 
Bank Pembangunan Regional). -+ 
bilateral. dn 
Mutual Security Act -+ politik ban­
tuan pembangunan AS. • 
Myanmar Usaha menapak Jalan 
Ketiga Galan Myanmar mencapai so­
sialisme) untuk membangun negara­
nya, sekarang terlihat tidak berhasil: 
konflik etnis tidak dapat diatasi dan 
keinginan menghapus modal harus 
ditinggalkan, sedangkan dari rakyat 
tumbuh tekanan k:e arahdemokrati­
sasi sistem politik. 
1. Myanmar (luas 676.552 kro2) 
dihiasi dua pegunungan yang berderet 
ke arab utara-selatan, memiliki ke­
kayaan kayu jati, timbel,seng, perak, 
timah, wolfram, batu mulia; lahan­
lahan pertanian. (di .antaranya sawah 
berteras), dan lembah Sungai Irawadi 
yang tuas. Delta sungai ini meng­
hasilkan sebagian besar panen padi. 
Di sungai juga dibangun gudang ca­
dangan minyak dan gas bumi. 
2. Zaman keemasan pertama di­
alami Myanmar di antara abad ke-11 
dan 13 dalam KerajaanPagan. Abad 
ke-19 Inggris menganeksi Myanmar 
dan menempatkannya di bawah wakil 
raja di India. Tahun 1931 Myanmar 
menjadi daerah jajahan Inggris lang­
sung. Perlawanan terhadap pendu­
dukan Jepang (1942-1945) di bawah 
Jenderal Aung San, peletak batu per­
tama kemerdekaan Myanmartahun 
1948. Tahun 1962 Jenderal Ne Win 
mengadilkan kudeta militer. Dewan 
Revolusi melawan republik dengan 
tujuan mempertahankan kesatuan na­
sional yang terancam oleh aksi-aksi 
bersenjata komunis dan kelompok et­
nis (Karen, Shan). Dengan berlang­
sungnya peralihan kekuasaan, "Jalan 
Myanmar" menuju sosialisme men. 
jadi doktrin pemerintah dan menjadi 
dasar UU tahun 1974. 
3. Penduduk Myanmar tahun 
1989 diperkirakan berjumlab 41 juta. 
Hanya 24% (1985) hidup di perko­
taan (ibu kota Yangon berpenduduk 
sekitar 2,5 juta). Hampir 1/4 pen­
duduk etnis Birma mendominasi ke­
lompok etnislainnya: Shan (9%), 
Karen (7%), Tshin (2%), Katshin 
(1 %), India (1 %), Cina (10/0-2%), dan 
lainnya. 
3. Buddha adalah agama negara 
(85% penduduk). Sekarang telah di­
bangun sistem sekolah dasar yang 
merata keseluruh negeri. UU diper­
luassejak tahun 1962 (pada kesen­
jangan desa-kota tahun 1965: 1dokter 
untuk 11.860 penduduk, tahun 1981: 
4.930 penduduk; tingkat hidup rata­
rata tahun 1986: 59 tahun). 
4. Nasionalisasi industri dan per­
dagangan yang dilakukan setelah ta­
hun 1962 mengena banyak orang 
India dan Cina. Perwira. mil iter dan 
fungsioner partai (Burma Socialist 
Programme Party, BSPP) sejak itu 
membentuk lapisan atas baru. Usaba 
merealisasi sosialisme ditandai oleb 
pengisolasian diri (tahun 1979 Myan­
mar meninggaikan "nonblok) dan pe­
ningkatan industrialiasi dengan lan~ 
dasan pengolahan produksi pertanian 
lokal. Rintangan untuk proses indus­
. trialisasi 	ini. adalah lemahnya devisa 
negara yang dikarenakan isolasi ter­
sebut (tidak ada "turisme) dan politik 
pertanian pemerintah yang tidak 
menghasilkan tekuologi impor sehing­
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ga memasukkan Myanmar ICe golong­
an *MSAC (tahun 1986: utang dan 
bunga mencapai' sekitar 55% hasil 
ekspor).Pertanian 60% untuk ekspor 
merupakilO sumber penerimaan ter­
penting Myanmar (terutama beras). 
Meskipun 'berlangsung perampasan 
tanah milik petani kaya (sejak tahun 
1953) dan pembagian ke petani serta 
, , ..,­
pembangunan 'koperasi,pertanian te­
tap tidak berkembang. Petani, teruta­
ma di masa panen yang buruk, lebih 
suka menjual produ'knya tidak ke ne­
gara melainkan ke pasar gelap yang 
ditolerir negara. Situasi pengadaan 
buruk, terutama di· kota, dan tahun 
1974/1975 menyebabkan pertikaian 
berdarah dengan militer. Denglln kem­
bali, ke q1ekanisme-mekanisPle.. eko­
nomi' pasae (tahun 1977 ·Iegalisasi 
pemsahaan swasta) dan membuka hu­
bungan ke. negara industriBarat, di­
coba menemukan jaJan keluar' dari 
kesulitan-kesulitan ekonomi negara. 
Masalah yang tetap rumit adalah 
perang saudara yang. terus berlang­
sung di dalam' negeri. Lebih dari 
selusin kelompok pemberontak direk­
rut bukan dad etnis Myanmar, dengan 
biaya ··terutam'a dad perdagangan 
opium di . "segitigii emas",' mengen­
diilikan sebagian besar negara yang 
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terisolasi itu. Tahun 1986 hampir 1/4 
pengeluaran negarauntuk tentara. 
Setelah berhingsung kerusuhan 
terus~menerus, sebagian besar bersifat 
kekerasan, dan demonstrasi massa 
serta aksi mogok menentang BSPP 
serta untuk demokratisasi negara itu, 
untuk pertama kalinya Agustus 1988 
sejak kudeta, Maung-Maung sebagai 
orang sipil muncul di puncak kekua­
saan BSPPdan Qegara. Ia mencabut 
UU . Darurat yang diberlakukan be­
berapa . minggu sebelumnya di ibu 
kota, mengumumkan reformasi yang 
bersifat ekonomi pasar serta pemilu 
mengenai sistem multipartai. Junta 
yang berkuasa sejak September 1988 
dengan kepala pemerintahnya, Saw 
Maung, kini masih belum berpikir 
untuk melakukan demokratisasi. 
Kepustakaan: K. Fleischmann, Die neue Ver­
fassung dcr Union von Birma,Hmnburg 1976; 
J. Silverstein, Burmese Politics. The'DiletiunG 
of Nolional Unity, New Brunswick (N.Y.) 
1980; DJ. Steinberg, Burma's Road Tuwol"d 
Development. Gl"owth and Ideology ,under 
Military Rule, Boulder (CoL) 1982; K. 
Fleischmann, "Birma", 'dim.: HDW n, 7, Ham­
burg 1983, hlm. lOS, dsl.; DJ. Steinberg, 
Burma. A Sociolisl N olion of SoUlheasl Asia, 
London .19~; Die Well, "Myanmar lelult sich 
an Olina an", 1 Okiober' 1991, dim.: BMZ-
Spiegel derPre,s;e, 20191; hlm. 636. rslbh 
Myi-dal, Gunnar -> teori perda­
gangiliiluar negeri,terms oftrade, 
. unbalanced growth. 
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Namibia Dalam perjalanan menuju 
kemerdekaan bekasAfrika. Barat daya 
(SWNSoutlJ West Africa)ini sejak 
awal tahun '80-an dibebani oleh krisis 
karena .pericide musim kering, jatuh­
nya harga bahan mentah, dan kareria 
ketergantungan kuat dati penguasa 
kolonialAfrika Selatan. 
l.PendudukNamibia (Iuas 
823.168 kln2 tanpa Teluk Walfisch) 
sangat heterogen: sekitar 1,8 juta pen­
duduk adalah orang Ovambo dengan 
jumlah setengah juta merupakan ke­
lompok etnis terkuai," selanjutnya 
Kavango (sekitar 110.000), Herero 
(90.oo(), Damara (89.000), Khu- . 
Khun, Capri van, Buschmann, 
Rehoboth-Baster, dan Himba; sekitar 
7% adalah orang kulit putih,di an­
taranya 20.000. ke.turunan Jerman. 
Pertambahan penduduk yang. tinggi 
(3,2%), selain pertumbuhaq pendUduk 
(44% penduduk berul1lur kurang dari 
15 tahun), jugadikarenakan arus 
pengungsi yang datang dari Angola. 
Sejak tahun 1978 ~rlihat urbanisasi 
yang makin meningkat~tingk;at ur­
baiiisasi tahun 198$:.51%); .ibu .kota 
W.iJ;ldhuk tumbuh dati 36.OQOpen­
duduk (1969) menjadi 105.100. pen­
dud~lk (1983). 
Kekurangan air di tanah yang 
keringitu membatasi. pembangunan 
pertanian, industri, dan pertambang­
an. Pertambangan (tahun1986: 83%) 
yang dikuasai oleh • perusahaan trans­
nasional. berperan penting dalam eka­
nomi. Intan,berbagai metal, dan uran 
diekspor terutama ke Eropa Barat dan 
Afrika Selatan .. Produk; pertaliian dari 
kegiatan di padang rumput (semak 
belukar)yanli ekstensif dan mengan­
cam secara·. ekologi, penting untuk 
ekspor (80%-90% dari nilai produksi 
pertanian keseluruhan) terutama. uno. 
·tuk kesempatan kerja.Kareria· pe:­
nangkapan ikan yang terlalu berlebih­
an di laut yang penuh dengan plank­
ton, penangkapan ikan dan industti 
perikanan terjebak dalam krisis. Se­
lain itu, Afrika Selatan membangun 
industri pengolahan sejenis yang me­
nyainginya. 
Masalah pembangunan terbesar 
.adalah 'apartheid struktural. Meski­
pun · .. ada pencabutan beberapa un~ 
dang-undang apartheid (daerah pe­
mukiman, tempat kerja; "merusak ke­
turunan"). JeroS .berlangsung ketim­
pangan . etnis dan regional antara 
orangkulit hitam dan kulit putih, 
terutama di bidangpelayanan 'kese­
hatan;pendidikan, dan pekerjaan: sis­
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tem pendidikan yang terbagi tiga 
(untuk kulit putlb, kulit berwarna, dan 
kulit bitam), dengan sangat meru­
gikan kulit hitam, menyebabkan se­
kitar 1/2 keJompok penduduk ini buta 
aksara. Pertanian komersial dilakukan 
sebagian besar oleb kulit putib: seki~ 
tar 40% potensi tenaga kerja melaku­
kan kegiatan • ekonomi subsistensi. 
Sementara di antara kulit putib bam­
pir tidak ada pengangguran; peng­
angguran di antara kulit berwarna dan 
kulit hitam sangat nyata, terutama di 
sebelab utara negara itu. Selain itu, 
1/5 angkatan kerja bekerja sebagai 
°burub pengembara di Afrika Selatan. 
2. Setelah penguasa kolonial Jer­
man (Afrika Barat Daya-Jerman ta­
hun 1884/1890-1915) berakbir, dae­
rah itu diserabkan sebagai daerab pro­
tektorat Afrika Selatan. Penolakan 
Afrika Selatan (1946) untuk menye­
rabkan Afrika Barat Daya itu menjadi 
daerah perwalian. °PBB, dan pelak­
sanaan.. politik apartbeid di sana, me­
nyebabkan Sidang Umum PBB tahun­
1966 memutuskan untuk menarik 
mandat yang diberikan tersebut; dae­
rab yang kini bernama Namibia lalu 
berada di, bawab Dewan PBB untuk 
Namibia, tetapi de/acto tetap menjadi 
milik Afrika karena Afrika Selatan 
menolak keputusan PBB tersebut. Pe­
nolakan pemerint.1b Afrika Selatan 
yang menurut PBB adalah ilegal dan 
seruan Sidang Umum PBB agar di. 
lakukan perjuangan pembebasan 
(1973), dijawab olehAfrikaSelatan 
dengan menguatkan integrasi Nami­
bia melalui UUD (pembangunan 
°homelands, perluasan apartbeid). 
. Dalamkonferensi,"Bangsal Olah 
Raga" tabun 1975 di bawab SWAPO 
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(South West Africa People's Orga­
.nization) , Afrika Selatan mendorong 
perkembangan sebuah UUD untuk 
Namibia, sementara kekuatan-kekuat­
an Barat dengan persetujuan PBB 
menyiapkan -rencana kemerdekaan. 
Meskipun ada perundingan antara Af­
rika Selatan dengan lima negara Ba­
rat, tetap SWAPO dan • negaragaris 
depan menajamkan perang di Nami­
bia dan Angola Selatan. Tahun 1977 
-ditempatkan administrator jenderal 
Afrika. Selatan; "Rencana Waldheim" 
dan resolusi PBB nomor 435 (per­
siapan kemerdekaan, pemilihan 
umum bebas di bawah pengawasan 
PBB, gencatan senjata antara SWA­
PO .dan tentara Afrika Selatan) di­
tolak oleh Afrika Selatan. Desember 
1978 Afrika Selatan melakukan pe­
milihan umum' sebelah pihak untuk 
rapat yang mengeluarkan UUD, de­
ngan tidak mengikutsertakan SWA­
PO, NNF (Namibia National Front) 
dan NPLF (Namibia People'sLibera­
tion Front). . 
"AJiansi Bangsal Olah'Raga" yang 
demokratis (ras campuran) di bawah 
D. Mudge dan AK'IUR (f\ktion Front 
for the Retention of Turnhalle Prin­
ciples, Front Aksi untuk Memper­
tahankan Prinsip-Prinsip Tumhalle) 
yang konservatif merupakan partai­
partai terkuat yang ditulak oleh PBB 
karena dituduh melakukan manipulasi 
pemilu yang tidak sab. Setelab mun­
dumya Dewan Menteri yang de facto 
dikuasai oleh kelompok kanan di ba· 
wah D. Mudge (198()""1983), Afrika 
Selatan menempatkan pemeiintah per~ 
ali han yang terdiri atas beberapapar­
tai, tetapi ditolak pengakuannya oleh 
dunia internasional (pengecualian 
Namibia - nasionalisasl 
SWAPO, tidak ada legitimasi melalui 
pemilihan, kewenangan kekuasaan' 
sentral Afrika Selatan). Dengan per­
janjian perdamaian yangdisepakati 
antara Afrika Setatan,' Angola, dan 
Kuba (Afrika Selatan mensyaratkan 
penarikan mundurtentara Kuba dari 
Angola sebagai penarikan mundur 
dirinya dari Namibia), ditentukan ke­
merdekaan Namibia. Tanggal 21 Ma­
ret 1990 diproklamirkan kernerdekaan 
Namibia dengan Sam Nujorna sebagai 
p~esiden, disaksikari oleh wakil-wakil 
PBB, negara-negara Afrika lainnya, 
serta De Klerk dari Afrika Selatan. 
Kepustakaan: Deutsches Institut fUr EntwiGk­
lungspolitik (DIE). Perspectives of Independent 
DevelOpment in Southern Africa, The Cases of 
Zimbabwe tmd Namibia, Berlin 1980; H. Mel-. 
ller (00.), Namibia - Kolonialislilus und 
WuIerstand. MtiUr~ien fUr Unterricht, und 
Bildungsarbeit, ISSA Bonn 1981; AKAFRIK/ 
DEAE (00.), Siidafrika-Handbuch, SUdafrilea, 
Namibia" Zimbabwe, Wupperlal 1982;' W. 
Schneider-Barthold, "Namibia', dIm.: HDW n, 
5, Hamburg 1982, him. 466dsl.;' R Bley, 
'Namibia", dim.: R. HofmeierlM. Schoobom, 
Polilisches Lexikon Afr ilea, Miinchen 1988 (cet. 
ke-4), him. 243 dsl.; N. Mbumba el al, Ein 
Land, eine Zukunft: Namibia aUf dem Weg in 
die Unabhllngigkeit, Bremen 1988; 'Frankfwter 
AllgelIlI:iine Zeitung", 22 Maret 1990, dim.: 
BMz.spieg'el tier Presse, 7190. ah/pb 
naslonaHsasl Dimengerii sebagai 
pengambilalihan alat produksi (mo­
dal) dan·sumber daya (tanah; sumber 
daya) yang berada di tangan swasta 
asing oleh penguasa nasional. Nasio­
nalisasi bertopang pada tindakan ne­
gara,dapat dirundingkan, dan dapat 
juga dilakukan secara revol usioner_ 
Biasanya perubahan hubungan pemi­
likan berhubungan dengan pemba­
ngunan atau perluasan sebuah sektor 
negara 'atau yang tersosialisasi dari 
ekonomi (-'+ mixed economy), dengan 
metlgalihkan 'bidang dan perusahaan 
yang strategis ke pemilikan negara 
sebingga modal swasta nasional dapat 
mengalami nasionalisasi. Masalah 
ganti rugi selalu mempunyai dampak 
politik yang besar. Dipertanyakan, 
apakah pada nasionalisasi dipakai 
hukum nasional atau' internasional. 
Negara berkembang rnenunjuk posisi 
'extra-profit yang diperoleh perusa­
haan asing sebagai jumlah ganti mgi. 
'Piagam, Hak dan Kewajiban Negara­
Negara dalarn Ekonomi tahun 1974 
yang diputuskan dengan mendapat 
perlawanan dari negara industri Barat, 
mengakui dalam Ayat 2 hak setiap 
negara untuk men'asionalisasikan pe­
milikan asing; dan harus berdasarkan 
hukum dalam negerinya: "Jika ma­
salah ganti rugi dalam masing-masing 
kasus dipertikaikan, masalahnya di­
atur rnenurut hukum dalam negeri 
negara yang melakukan nasionalisasi 
dan undang-undang yang dimilikinya 
....n Sebaliknya, negara industri ber­
pegang pada berlakunya hukum inter­
nasional dan pengaturan yang fair 
untuk ganti rugi dalamhal tinggi dim 
prosesnya. Posisi ini berusaha mereka 
perlihatkan melalui atlcaman dan pe­
nolakan memberikan kredit dalam 
lembaga-Iembaga kredit internasional 
seperti ·Bank Dunia dan "IMF, jika 
tidak langsung, tetap akan dapat di­
lakukan di waktu yang akandatang, 
seperti beberapa contoh yang ada 
(Cile, Peru). 
Motivasi untuk nasionalisasidi 
negara berkembang terutama mem­
pakan . upaya mencegah transfer mo­
dal oleh perusahaan asing, mengalih­
kari kekllas~an· keputusan dan pe­
ngendalian atas produksi 'dan harga 
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nasionalisasl. - nasionalisme 
ditangan lokal, memanfaatkankeun­
tungan perusahaan untukJujuan-tuju­
anpembangunan sosial-ekonomi na­
sional; memperbaiki situasi persya~ 
ratan • rencana pembangurian, serta 
melakukan restrukturisasi ekonomi 
yang dianggap perlu untuk meluas­
kan sektor negara. 
Dalam diskusi politik, nasionali­
sasi sebagian besar merupakan moti­
vasi ideologi (anti:imperialisme, 
anti:neokolonialisme). Dalam prak­
tek, puncak politik nasionalisasi di 
negara berkembang adalah awal ta­
hun '70-an dan dimulai tahun '30-an, 
sebagai hasil strategi politik yang 
ambivalen. Jika melihat negara-ne­
gara,·OPEC yang karena politikkar, 
'telnya .berfungsi baik, dapat melaku­
kan politik harga .dan berhasil men­
jalankan' nasionalisasi, tetapi untull; 
bahan mentah ·lainnya nasionalisasi 
tida\c memUiki terobosan; nasionali­
sasi ada yang diringankan;atau malah 
dibatalkan. Dalam beberapa k~sus, 
perusahaan yang telah mengalami na­
sionalisasi tidak lagi· memiliki ren­
tabilita~ terdahulunya, yaitu motivasi 
politik-ideologi mendesak motivasi 
ekonomi. Tidak .Iama· kemudian' sek­
tor negara itu membebani negara. Hal 
penting bagi strategi pembangunan 
terutama kasus nasionalisasi yang 
berhasil adalah keuntungan. besar fe­
tap tinggaldi masyarakat negara ber­
kembang. Namun, di sinUerlihat bah­
wa kekayaan dibagikan menurut cara 
lama dan makin membesarkan jarak 
antara kaya dan miskin. Jadi, nasi~ 
nalisasi tidak h,anya berartitransfer 
sumber dayayang .telah ada dari 
pemilikan asing ke borjuasi dalam 
negeri. Jika nasionalisasi, tidakdi­
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pakai untuk stabilisasi elite penguasa 
di negara berkembang, tuntutan na­
sionalisasi secara strategi pemba­
ngunan berkaitan dengan reformasi 
struktursecara mendasar di dalam 
negara berkembang. dn 
nasionalisme Pengertian nasionalis-, 
me sangat diperdebatkan. Kesepakat­
an hanya dalam hal: tidaklah mung­
kinuntuk memberlakukan satu defi~ 
nisi untuk semua kasus. Sebuah defi­
nisi sempit dapat berbunyi: nasio­
nalisasi dimengerti sebagai politik 
yang bertugas menjalankan tujuan­
tujuan nasional. Pengertian luas sulit 
dalam hal nasionalisme di *Dunia 
Ketiga. Meskipun ada usaha-usaha 
melakukan solidaritas melampauiba­
tas negara <*gerakan Pan),. tetapi poli­
tik nasionalis biasanya dalam halpe­
nyatuan negarayang menjadi ber­
daulat melalui proses·d~kolonisasi. 
Nasionalisme di Dunia I(etiga da­
pat dibed3kan· dalam tujuim nasional 
(modernisasi, anti:koloriialisme, 
pembebasan nasional, • sosialisme) 
atau pelaku sosialnya <*populisme, 
kelompok etnis nasionalis, oligarki 
nasional). Kecialam negeri politik 
nasionalis adalah usaha • nation-build­
ing, meskipun ada' pasar yang terus 
berhubl.mgan sebelah pihak dengan 
pasar dunia, • tribalisme, serta ada 
kemungkinan komunikasi dalam ne­
gar/! (tidak ada sarana ·infrastruktur 
yang diarahkan/ce kebutuhan negara) 
dan meskipun ada sektor pendidikan 
yang kurang berkembang, terus di­
upayakan menciptakan sebuah tradisi 
negara bersama. Tindakan-tindakan 
untuk * nasionalisasi perekonomiandi 
negaraDunia Ketiga atau .pertukaran 
secara sadar elite politik dari asal 
oasiooalisme -.oasserisme 
yang bukan lokal (afrikanisasi, dsb.), 
untuk mengatasi • neokolonialisme 
dan. merebut kemerde~an politik, 
.yang sesuai. denganprinsipinterna­
sional dalam halbak.llntuk' menen­
tukan diri sendiri, serta kemerdekaan 
ekonomi masing-masing negara. Ke­
IUar, nasionalisme adalah reaksi nega­
ra beckembang da.lam sebuah dunia 
negara-negara nasional, sementara di 
antara negara-negara Dunia Ketiga 
adalab masalah wakil kepentingan 
negara (tata ekonomi dunia baru, 
°tatainformasl dunia baru) di tingkat 
internasional. 
Politisasi identitas nasiona.1 di Du­
nia Ketiga bukan merupakan proses 
yang tanpa masalah: "Meskipun ada 
keinginan kemandirian nasional, ada 
pengambilan jarak kepenguasa-pe­
nguasa 'imperialis', dan ada peng­
hidupankembalinilai-nilai dan t~disi 
sendiri, sekarang ini ter,bukti ,bahwa 
di akhir abad ke-20 diinginkan satu­
satunya bentuk mengatasi eksistensi: 
sivilisasi tekilik-industrhil yimg bel um 
kehilangan daya tariknya di Dunia 
Ketiga-berbeda dengan masalahke­
sadaran dan krisis yang ada di metro-
pol" (Mansilla). , 
Kepustakaan: K.W. DeutschlR.L. Merritt. 
Nationalism and National Development, An III> 
irOduclory Bibliography. Cambridge (Mass.) 
1970;B. libi, Arab Nationalism: A Crilical 
InqUiry, LondonJBasingstoke 1980; T.V. Sathya­
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Nasser, Gamal Abdel Lallir.15 Ja­
n,uari 1918 sebagai putra .seorang pe­
jabat pos. Mesir Atas. SeJak masi.h 
menjadi pelajar menengah atas, ia 
(1935/1936) aktif dalam demonstrasi 
anti-Inggris. Setelah stildi hu\cum se,. 
lama satu semester, Nasser menjadi 
kadet (1937) dalam angkatan bersen­
jata Mesir, pada saat yang kira-kira 
sarna dengan kelompok yang di ke­
mudian hari menjadi "Perwira Be­
bas", setelah sejak tahun 1936 karir 
perwira juga terbuka untuk bukan 
anggota lapisan atas pemilik: tanab. 
Setelah, Revolusi 23Juli mula-mula 
Jenderal Nagib yang populer menjadi 
ketua Dewan Revolusi serta kepaJa 
negara dan kepala pemerintahan. Se­
telah terjadi pertikaian politik deogan 
Nagib, Nasser yang merupakanpe­
mimpin "Perwira Bebas"', tahun 1954 
maju dipuncak Dewan Revolusi dan 
negara. Melalui poli~iknya yang$a­
ngat anti-kolonial dan anti-impe­
rialisme demi kemerdekaan nasional, 
Nasser tidak saja menjadi pemimpin 
yang diakuidi Mesir dan .tokob sim­
bolis keinginan akan persatuan 03­
sional, melainkan juga di seluruh du­
nia Arab. Nasser juga menjadi. toko~ 
pemimpin politik di Dunia Ketiga. 
terutama mdaluikegiatan~kegiatan­
nya dalam rangka gerakan . nonblok. 
Nasser menlnggal 28 September 
1970. bpk 
nasserisme Termasuk satu dari ber­
bagai variasi teori sebuah "JalanKe­
tiga antara kapitalisme dan komunis­
me. ,Khas untuk nasserisme adalah 
toori mengikutj aksi politik. Sebuah 
kelompok masyarakat, "Perwira Be­
bas", mengambil kekuasaan politik 
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nation-building - Negara AKP 
dengan tujuan mengakhiri tirani dan 
kompsi serta menciptakan Mesir yang 
bebas dan kuat. Baru dalam kelang­
sungan· korisolidasi kekuatin sendiri, 
dikenaliperlunya menjamin kekua­
saanitu dengan ideologLMasih.tahun 
1954, Nasser menulis risalah "Filsafat 
Revolusi" yang mempunyai·tugas teo­
retis mencari tujuan yangkita kehen­
daki. Dengan "Piagam Aksi Nasional" 
yang disahkan 1962 oleh Kongres 
Rakyat Kekuatan-KekuatanProgresif, 
tercipta kerangka ideologiyang ko­
heren. Nasser mendefinisikan ideologi 
sekuler-nasionalis dan sekaligils reli­
gius-pan Islamisme sebagai sosialis­
me, dengan alasan: "Islam bukan ha­
nya sebuah agama, melainkan juga 
sebuah sistem dunia yang mewalikan 
keadilan di dunia, menjamin persa­
maan, dan kesempatan yang sama 
untuk semua". Melalui pemakaian tra­
disi Islam dan elemen-elemen sosialis 
imanen; nasserisme membatasi dlri 
temtama deogan menentang mantis­
me dan sosialisme variasi Eropa, dan 
sejak 1957 mempropagandakan "So­
sialisme Demokratis-Kooperatif", 
mencari Jalan Ketiga. Lebih rumit 
daripada "Sosialisme Arab ala Nasser­
Mesir" yang dimengerti sebagai nas­
serisme, adalah elemen politik luar 
negeri nasserisme, yangbertujuan 
anti-imperiaJisme· dan kenetralan po­
sitif dalam pengertian gerakan * non­
blok. 
Kepustakaan: S. Hanna/G. Gardner (ed.). Arab 
Socialism, A Documemt11')l Survey, Leiden 
1969.hpklmaf 
nation-building Pendekatan nation­
buildingdalam pustaka ilmiah berasal 
temtama dari karya KW.Deutsch. 
Dengan bertopang pada pengalaman 
historis Eropa Barat, Deutsch ber­
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usaha mengolah perkembangan ma­
syarakat rang membentuk kesatuan 
nasional. Industrialisasi dan pertum­
buhanekonomidiidentitlkasi olebnya 
sebagai variabel ptmentu 'untuk rnen­
jalankan proses * pembahan sosial, 
komunikasi intra-masyarakat yang 
makin tumbuh, penguatan mobilisasi 
s08ial penduduk dan modernisasi ma­
syarakat, hasilnya ildalah struktur ma­
syarakat negara industrisekarang. Pe­
makaian pendekatan nation-building 
di negara berkembang berlangsung 
dalam konteks 'teori modernisasi. 
Dengan kata lain, yang diharapkan 
adalah perkembangan masyarakat di 
negaraberkembang, meskipun ber­
geser waktu, clapat berlangsung ana­
log dengan negara industri Barat, se­
huah asumsi yang dibantah oleh reali­
tas pembangunan dan dikritik teruta­
madalam rangka *teori dependencia. 
Kepustakaan: K.W. Deutsch/WJ. Foltz (ed.), 
NOIian-Building, New York 1963; K.W. 
Deutsch, Nationenbildung, Nalionai.staot, lnIe­
gratian, DUsseldorf 1972; SN. EisenstadtlS. 
Rokkan, Buildiag SlOIes and NOIians, 2 jilid, 
Beverly Hill. und London 1973. rs . 
Nauru -+ Kepulauan Pasitlk. 
Negara AKP (Afrika, K8ribia, Pa­
sifik) mula-mula merupakan 46 nega­
ra di Afrika, Karibia, dan Pasitlk 
rang bersama ME menandatangani 
Perjanjian Lome (1975). Maret 1977 
diterima 6 negara lainnya (Komora, 
Seycheles, Suriname, Kapverdik, Sao 
Tome dan Principe, Papua Nugini). 
Lome II (1979) ditandatangani oleh 
58 negara berkembang. Dalam per­
janjian Lome III (masa berlaku tahun 
1985-1990) termasuk 66 negara: 
Afrika 45, Karibia 13, .dan kawasan 
Pasitlk 8. -+ Iihat tabel 1 dalam 
\ negara berkembang 
lampiran~;-,> politik bantuan pemba­
ngunan ME. dn 
negara berkembang (LDC/Less De­
'Veloped· Countries) Apa pengertian 
negara berkembang dan bagaimana 
tanda-tanda dasar sebuah defihisi un­
tuknya, masih diperdebatkan.Perbe­
daan penting dalam usaha memberi­
kan definisi adalah apakah keterbela­
kangan dimengerti sebagai situasi/ 
stadium atau sebagai struktur. Negara 
berkembang ditentukan berdasarkan 
definisi, dan secara politis menurut 
angka~angka pembangunan ekonomi 
dan sosial (.... pembangunan/teori­
teori pembangunan) maupun melalui 
struktur pengaitannya ke.·pembagian 
kerja internasional dengan kClnse­
kuensi-konsekuerisinya. Kedua pers­
pektif definisi tersebut berada dalam 
asumsi teoretis mengenai penyebab 
dan persyaratan mapannyaketerbe­
lakangan. Perspektif pertama keba­
nyakan hanya implisit, sementara 
yang kedua secara sadar mengaitkan 
pengertian negara. berkembang de­
ngan penjelasan klausal mengenai ke­
terbelakangan. 
Di dalam asumsi teoretis, negara 
berkembang terbelakang atau terting­
gal berdasarkan tanda-tanda tingkat 
perkembangan produktivitas yang 
rendah dibandingkan negara industri 
sekarang, oleh ilmuwan ekonomi di­
sebutkan kriteria dan persyaratan 
yang utama secara ekonomi, dan so­
sio-kultural dikembangkan oleh so­
siolog pembangunan, sebagai .definisi 
pembangunan ekonomi untuk definisi 
negara berkembang. Ada sederet ka~ 
talog tanda-tanda ekonomi yangmeli­
hat adanya kebersamaan negara ber­
kembang: ° pendapatan per kapita 
yang rendah; kegiataninvestasi dan 
tabungan yang rendah; intensitas mo­
dal yang rendah, diukur dari peng­
gunaan modal per pekerja, dan ren­
dahnya ° produktivitas kerja; tingkat 
pendidikan teknik yang rendah, ku­
rangnya °know-how pengusaha dan 
manajer; hegemoni °sektor ekonomi 
primer dalam bentuk mempekerjakan 
sebagian besar angkatan kerja di per­
tanian dan dominasi beberapa: produk 
sektor primer dalam struktur produksi 
serta ada sebagian monoproduk; ku­
rang atau tidak cukupnya °infrastruk­
tur material. llmuwan ekonomi, serta 
ilmuwan sosial, dan gremium-gre­
miuminternasional yang ingin me­
nentukan tingkat keterbelakangan se­
buah negara berkembang, menambah" 
kan tanda-tanda keterbelakangan de­
ngan °indikator sosial. Hal terpenting: 
°harapan hidup pada kelahiran dan 
kematian anak sampai umur ke-4 un­
tuk tingkat °kesehatan yang rendah; 
pemasukan kalori dan protein per hari 
untuk ° pangan yang tidak cukup; 
jumlah buta aksara di antara peri­
duduk dewasa dan °kuota desersi se­
bagai hasil yang tidak mencukupi 
dalam bidang ° pendidikan. 
Tanda-tanda penentu sosio-kul­
tural negara berkembang lebih se­
dikit memiliki kesempatan dibanding­
kan kriteria-kriteria sosial-ekonomi. 
Tanda-tanda tersebut juga tidak di­
pakai untuk pembedaan antarnegara 
berkembang, meskipun tidak dikenali 
bahwa dengannya menunjukkan ma­
salah pembangunanyang. penting. 
Perhatian yang kecil terhadap tanda­
tanda ini untuk tujuan membuat defi­
nisi, disebabkan a.1. bahwa kriteria­
kriteria ini secara konseptual lebih 
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negara berkembang - negara garls depan 
sulitdibuat dan .sulit diukur, akibat­
nya perbandingan negara lebih ba­
nyak memberikan kesulitan. Tanda­
tanda sosio-kultural adalah •nation­
building~process yang tidak selesai; 
kecilnya mobilitas sosial; hegemoni 
model perilaku tradisional,berlandas­
kan peran yang ditentukan dalam bi­
dang sosial yang terbatasketat .(ke­
luarga, kekeri\batan, clan, ,marga, 
etnis) dandalam hubungan pribadi, 
artinya kecilnya diferensiasi· sosia!. 
Kemungkinan pemenuhan kebutuhan 
individual, karir individual, hubungan 
yang terpHih bebas, dsb. itu kecil. 
Berbadapan dengan tanda-tanda 
•endogen pentinguntuk ,'keterbela­
kangan, dennisi negara berkembang 
yang mengerti keterbelakangan se­
bagai struktur,. menekankan faktor 
•eksogen sebagai faktor penyebab. 
Menurutnya negara beItembang,ada­
lah negara .yang secara asimetris dan 
dirugikan terkait ke pembagian kerja , 
intemasional, yang struktur prod uk­
sinya berorientasi pada . pasar dunia 
dan pemenuhan kebutuhan di negara 
industri. Arus lingkar ekonomi dari 
perekonomian negara berkembang 
tidak tertutup, tidak ada sektor-sektor 
penting (sektor konsumsi, sektor ba­
ranginvestasi) atau hanya herkem­
bang sedikit.Ekonomi dan. masyara­
kat negara berkembang adalah 'hete­
rogen struktural (-> .leori depend­
encia). Tanda-tanda keterbelakangan 
yang disebutkan di atas; sebagai keter­
belakangan ekonomi, diinterpretasi­
kan dalamperspektif masalah ·ini, 
kalau perlu dikoreksi. Sebuah negara 
yang pendapatan per kapitan.ya relatif 
tinggi hingga jauh di atas ketetapan 
hatas internasional ..yang membatasi 
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negara kayadengannegara miskin. 
dalam rangka definisi strukturalis dari 
keterbelakangan adalah sebuah nega­
ra berkembang. Organisasi intemasio.. 
nal dan negara industri dalam strategi 
bantuan. pembangunan mengacu pada 
kriteria-kriteria. kuantitatif dan sedikit 
kualitatif. Misalnya, Venezuela tidak 
digolongkan ke negara. berkemballg 
karena pendapatan per kapita relatif 
tinggi dan merupakan negara 'OPEC, 
Perspektif ~trukturalis tldak menyang­
ka(. adanya· perbedaan berbagai ke­
(ompok negara berkembang (-> Dunia 
Ketiga).. -> tabel-tabel dalam (am­
piran. 
Kepustakaan: B. Fritsch (ed.), EnlWicIdUIIg;s­
Illnder, K5lnIBerlin 1968; T. Szentes, Politische 
6konomi.e tier Entwicklungsliinder, Frankfurt! 
Koln 1974; HDW I, jilid 1, Hamburg 1974; K,G. 
Riegel, Politische Sozi%gie UIIlerindustridi­
sierter GeselJsckaflen: Entwicklungslllnder, 
Wiesbaden 1976; D. NohlenJF. NuSche\er, 'W~s 
Heisst Unterentwicklung", dim.: HDWII, 1, 
Hamburg 1982, hlm.2S dSt. . dn 
Negara BLS -> Botswana, Lesotho" 
SWaziland. 
negara garlS depan Disebut juga 
negara yang berada di . tepi daerah 
konflik atau negara garis konflik. Per­
sekutuaninformal berdiri' tahun i 974, 
mula"mulasebagai kelompok kepen­
tingan didalam Organisasi untuk Per­
satuan Afrika (" OAU), tetapi akhir­
nya bekerjadi luar struktur organisasi 
tersebut. Inisiator kelompok ini, yaitu 
Presiden °Nyerere (Tanzania) dan 
°Kaunda (Zambia, ketua sejak tahun 
1985), bereaksi sedemikian lupa ter­
hadap ofensif politik _.1 uar negeri ke­
pala negara Afrika Selatan, -Forster, 
untuk menerobos isolasi negaranya di 
Afrika Hitam. Zambia, Botswana, dan 
Mozambik menggabungkan diri ta­
hun 1974, Angola tahun 1976 .dan 
\ 
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negara industri,baru -negritude 
Zimbabw~ (setelah penggantian pe­
merinta.h \Smithdi RhodesialZim­
babwe) tahun 1980, yang mula-mula 
berusaha mencari strategi ,pembebas­
an Rhodesia dan Nami.bia(pada mu­
lanya juga Angola) melaluj. konfe­
rensi-konferensi ad hoc. Tujuan nega­
ra garis depan adalah melenyapkan 
pemisahan ras (-+ apartheid) di Afrika 
Selatan. Jika jalan damai tidak cukup, 
. negara garis depan mendukung per­
tempuran secara keras dari "gerakan 
pembebasan. Pds utama ~erakan pem­
bebasanAfrika Selatan ANC ada di 
Lusaka/Zambia. Rea~i Afrika Sela­
tan terbadap politik negara garis de­
pan .ini adalah serangan militer',Per­
satuan negara garis depan terancam 
oleh berbagai posisi, di dalam. kelom-. 
pok itu terhadap Afrika Selatan, mu­
lai dari radikalisme verbal sampai ICe 
keinginan berkomunik~i yarig. jelas 
dan disebabkan oleh dilema ketergan­
tungan enam' negara dari negara 
apartheid tersebut. Melalui perluasan 
jalur kereta ilpi Limpopo dari Zambia 
ke Mozainbik, tercipta sebuah jalan 
transportasi yang bebas. ke Lautan 
Hindia tanpa perlu melalui Afrika 
Selatan. rs 
negara ind~stri baru' Dengan istilah 
inibiasanya daUim, diskusistrategi 
pembangtinan dimaksudkan negara 
industri Barat, menurut kriteria"Bank 
Dunia adalah negara-negara anggota 
"OECD tanpa Yunani, Portugis, Spa­
nyol, dan TurkL 
Kepustakaail: M.G. Schinidl·(ed.); We.rtliche 
Industrkgesellschaften, MUnchen 1983. dn 
Negara-Negara Perseniakniuran -> 
Commonwealth. 
negara pedalaman Negara tanpa 
akses langsung ke laut (landlocked 
countries);. merupakan kategori ne­
gara berkembang yang mendapatkan 
perlakuan khusus kari'ma letak geo~ 
grafisnya yang khusus dan masalah 
infrastruktur serta perdagangan yang 
ditimbulkannya, dalam rangka "ban­
tuan pembangunan bilateral dan mul­
tilateral dari "LLDC. Sejak tahun 
1979 Dewan Pe\lgurus "UNDP me­
nunjang daniikhususyang berada di 
bawahnya untuk negara berkembang 
yang jauh dari pantai tersebut dalam 
rangka membantu proyek-proyek 
mengatasi masalah transportasi. dn 
negara dengan. perdagangan luar 
negerlnya.berada di tangan negara 
Negara yang dulu monopoli negara 
pada perdagangan luar negeri; dalam 
statistik intemasional adalah Albania, 
Bulgaria, Cekoslowakia, Cina, Ho­
ngaria, Jerman Timqr, Korea Utara, 
Kuba, Polandia, Rumania, dan Vni ' 
Soviet. .Korea Vtara dan Kubadi­
golongkan sebagai negara berkem­
bang oleh "DAC.,.. . .dn 
negritude Definisi yang dipakai oleh 
penulis-penulis Afro-Amerika' dan 
Afrika berbahasa Perancis di akhir 
tahun '30-an, Idni I;llerupakan reaksi 
terhadap ,usaha asimilasi besar-besar­
an penguasa kolonial Perancis dan 
menuntut kembali .ke nilai-nilai kultur 
Afrika. Hal inipenting untuk jati diri 
seluruh generasi. intelektual Afrika 
yang memungldnkan mereka mene­
mukan identitas kultural yang diang. 
gap membebaskan dan kembali ke 
penghargaan terhadap harkat· diri. 
Negritude tidak terjebak dalam rasis­
me yang terbalik, melainkan meng­
angkat humanisme Afrika yang dila­
kukan oleh nilai-nilai dasar kultur 
Afrika yang juga menyerapelemen­
elemen kultur lain yang sesuai de­
.475. 
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ngannya (berasimilasi, tetapi tidak di~ . 
asimilasikan). Wakilpenting dari 
negritude adalah L.S. Senghor, pe­
nulis yang berasal darl Martinique 
dan politikusAime Cesaire(IaWr 
tahun 1913). 
Kepustakaan: A. Irele, "Negritude .uod African 
Personality·, dim.: Ifllerll, .Afrika-Forum 1972, 
him. 452 dst.; A. Kumerloeve,. Negrilude und 
afrikanischc Kultur. Die Idee ·tier Negrilude als 
Form eincs kulturcllen Nationalismus. Hamburg 
1972; L.S. Seoghor, LibertI! 1l1: Negrilude el ci­
vilisation de I 'universel; ParisIDakar 1979. kz 
neokolonlalisme Negara industri 
Barat sering dituduh melakukan se­
buah politik neokolonialisme oleh
•negara-negara Dunia Ketiga. Neo'­
kolonialisme mula-rnula dimengerti 
seb3gai' sikap bekas penguasa kolo­
nial terhadap koloninyayang dulu, 
dan pada daSarnya tidak berubah ter­
hadap negara berkembang. sekarang. 
Negara . berkembang memang mer­
deka secara politis, tetapi adanya ke­
tergantungan politik dalam kenyata­
annya merupakan kemerdekaan se­
mu. Dengan demikian, neokolonialis­
me adalah bentuk ·imperialisme. Pe­
nguasaan langsung negara-negara Du­
nia Ketiga dalam masa penjajahan 
digantikan oleh politik penguasaan 
tidak langsung yang Jebih membawa 
hasil, tidak berlangsung di tingkat 
negara yangjauh lebih sulit diketahui. 
Mekanis.me neokolonialisme ter­
utama mengikuti aturan main yang 
didikte. pasar dunia yang kapitalis 
lintuk interaksi antara negaraber­
kembang dan negara industri. Pe­
nguasa ekonomi terkemuka di dunia, 
AS, baik di tingkat negara maupun 
bukan negara, setelah perang dunia 
merupakan yang paling diuntungkan 
darl sistem pengisapan neokolonial­
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isme ini. Neokolonialisme dapat 
mempunyai berbagai bentuk dan di­
dapat melalui berbagai kelompok ma­
syarakat yang berbeda-beda. Pelaksa­
naan neokolonialisme menjadi mudah 
jika negara-negara industri n:ienemu­
kan lapisan atas di negara berkem­
bang bersangkutan yang bersedia 
menjalankan . negaranya sesuai de­
ngan . tuntutan'-tuntutan pasar dunia. 
Bentuk apa pun yang diambil oleh 
neokolonial!sme pada akhirnya akan 
berdampak memburuknya posisi ne­
gara berkembang dibandingkan ne­
gara industri. Mekanisme-mekanisme 
neokolonialisme sebagai berikut. 
a) Militer: pendidikan perwira, 
poIisi, dan mHiter dari sebuah negara 
berkembang di negara industrl dan 
kesediaan yang akhirnya sering mUll­
cui untuk menjalankan status quo 
intern dan !lnilai~nilai'i negara pen­
didiknya. Pengiriman senjata untuk 
negara berkembang (bergantung pada 
pendidik dan suku cadang). Kegiatan 
dinas rahasia di negara berkembang. 
b) Politik: pembangunan zone­
zone pengaruh danorganisasi inter­
nasional oleh negara industri Barat, 
terutama dalam hal kontlik Timur­
Barat (gerakan tandingan negara-n'e­
gara Dunia Ketiga: gerakan • non­
blok). 
c) Kultural: kegiatan misioner di 
negara berkembang, stasi un radio dan 
televisi serta bioskop yang dibangun 
secara komersial oleh negara industri, 
berdampak melemahkan. identitas kut­
tural negara .berkembang yang ber~ 
sangkutan (-+ tata informasi dunia 
barn). Tokoh dalam film-film Hol­
lywood sebagai pusat orientasi barn, 
menggantikannilai-nilai tradisional. 
neokolonialisme 
Jarang te~lihat adalahpengaruh ne­
gara induSftj pada pembangunansis­
tem pendidikan. 
d) Komunikasi: pembangunan se­
buah sistem tel ekomuni kasi dan se­
btiah jalur lalu lintas udara oleh ne­
gara industri di negara berkembang 
(bergantung pada pendidik dan suku 
cadang). Negara industri mengendaIi-· 
kan sistem transportasi transkontinen­
tal dan sarana komunikasi lainnya, 
misalnya satelit, di seluruh dunia.· 
e) Teknologi: ketergantungan ne­
..gara berkembang dan know-how dan 
impor teknolo&i negara maju. 
f) Sosial: brain drain akademi­
kus dan tenaga kejuruan, imigrasi ke 
negara industri. Usaha-usaha Japisan 
atas di negara berkembang untuk 
mericapai tingkat hidup negara in­
dustri dan menjiplak kebiasaan hidup 
mereka. 
g) Keuangan: ketergantungan ne­
gara berkembang pada kredit dan 
uang (dan jasa) bantuan pembangun­
an menimbulkan usaha-usaha me­
ngendalikan politik keuangan negara 
berkembang. Terutama sekaIi perlU 
disebutkan di sini adaJahlembaga­
lembaga keuangan seperti 'Bank Du­
nia atau ·IMF, memberikan uang ha­
nya kepada negara berkembang yang 
sesuai dengan politik ekonomi mere­
ka dan mengikuti persyaratan yang 
mereka tetapkan dan awasi. 
h) Ekonomi: pengis/lpan Dunia 
Ketiga meJaJui • perusabaan trans­
nasional pada akhirnya jauh lebih 
banyak mentransfer keoibali modal 
dari negara berkembiltig ke negara 
asal, . daripada yang diinvestasikan. 
·Pertukaran tidak seimbangyang ber~ 
langsung melalui. 'terms of trade 
yang tidak adil antara negara ber­
kembang dan negara indllstri, me­
.. nyebabkan negara berkembang lebih 
banyak memberikan bahan mentah­
nya sebagai imbaJan barang jadi dari 
negara industri. 
Secara sistematis kaitan-kaitan di 
Dunia Ketiga ini dibahas pertama 
. kali oleh Kwame ·Nkrumah.I~ meli­
hat neoko!onialisme sebagai stadium 
akhir imperialisme. Menurut 
Nkrumah, sosok neokolonialisme 
adalah negara yang dikuasai neoko­
lonialisme secara teoretis merdeka 
dan memiliki semua tanda negara 
yang merdeka, tetapi kenyataannya, 
sistem ekonomi dan politik diken­
dalikan dari luar. Nkrumah melihat 
pembagian Afrika menjadi banyak 
negara keeil sebagai strategi untuk 
memudahkan menguasai benua itu 
secara neokolonialistis. Oleh karena 
itu, ia memperjuangkan sebuah Afri­
ka yang bersatu. Menurut Nkrumah, 
dengan bantuan negara-negara so­
sialis dan basis persatuan Afrika di­
mungkinkan penyelesaian konf1ik­
konflik kelas yang baru muncul dan 
terbentuk dalam neokolonialisme de­
ngan jalur front tidak lagi berlang­
sung dala·m negara industri, melain­
kan antara negara kaya dan negara 
miskin (buruh di negara indListri 
mendapatkan keuntungan dari neoko­
lonialisme), dengan menguntungkan 
negara berkembang di· Afrika. 
Sistematisasi i1miah deftnisi neo­
kolonialisme, misalnya bertolak dari 
analisis Nkrumah, hampir tidak per­
nah dicoba. Kendala utama untuk 
pengembangan lanjut deftnisineokO' 
lonialisme demikian adalah pemakai­
an polemis neokolonialisme sebagai 
neokoloniaUsme .;... Nepal 
jargon pertikaian poJitik sehingga is­
tilah yang. menjagi mode di akhir 
tahun :60-ao .danawal tahun '70-an 
sekarang jarang sekali dipakai dalam 
studi-studi penelitian negaraberkem­
bang. 
Kepustakaan: K.Nkrwnah, Neo-Coloniolism. 
The. Last Slage of Imperialism, Londonl 
IdadanlNalrobi 1965; 1. Klkooen (ed.). The 
Mechanics ofNeo-Coloni4lism, Maritta 1974;P. 
FrledUihder/G. liebscher, Neokolonia/ismus· in 
tIer Krise, Berlin (DDR) 1978; T. Mende, De 
I'aidea Ia recolonisalion, Paris/Frankfurt/New 
Y crk 1982. 1'8 
Nepal 1. Kerajaan Nepal . (luas 
147.181 km2) terdiri atas dataran (Te­
rai) yang berbatasan ke India Utara, 
sebuah daerah ~gunungan dengan 
lembah~lembah sungai yang subur 
(misalnya Kathmandu) dan rangkaian 
utama pegunungan Himalaya (a.1. 
Mount Everest) .. Sampai kini hampir 
tidak ditemui kekayaan tambang di 
Nepal (LWg. 
2. Kurang lebih 2/3 ··penduduk 
hidup di daerah pegunungan (kele­
bihan penduduk relatif dan. bencana 
kelaparan menyebabkanmakin ba­
nyak yang pindah ke Terai); terutama 
bekerja di pertanian (tahun 1986 di­
perkirakan 60%). 
3.. Tradisi· negara. Nepal·. berasal 
dari abad ke-18, ketika Kathmandu 
ditak:lukkan oleh sel:mah dinasti yang 
berasal dari India. Awal abadke-19 
terjadi pertikaian dengan India-Ing­
gris, yang lalu dikesampingkan ka­
rena adanya pengambilail kekuasaan 
oleh dinasti Rana. Sampai perlUasan 
•turisme· di paro kedua· abad ke~20, 
neraca pembayaran positifterbesar· 
Nepal berasaldari upah tentarabayar~ 
an. Gurkha ·dalam. dinas ketentaraan 
Inggris. 
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4. Sejak tahun.1972 yang menjadi 
raja adalah Maharajadiraja Birenda 
Bir Bikram Shah Deva. Padatahun 
1982, 22 tahun· setelahdiberlakukan­
nya kembali pemilihan parlemen 
Panchayatyang keputusannya dia­
. wasi oleh. raja, hanya wakil-wakil 
organisasi yang diakui pemerintah 
(misalnya. perempuan, buruh) dan .ti_ 
. dak dari partai, boleh ikut. serta; 	se~ 
telahpemilihan tahun 1986 masuk 
sekitar 60% anggota parlemen. baru. 
5. Penciuduk Nepal tahun 1989 
berjumlah sekitar 18 juta jiwa. Tahun 
1989 hidup 9% penduduk di perko­
taan (ibu kota Kathmandu tahun 1982 
telah [bertumpukl berpenduduk di 
atas 800.000 penduduk). Dalam aga­
ma dan masyarakat didominasi, ke­
lompok etnis Brahmana Chettri (pang­
sa penduduk tahoo 1981: 58,4%) yang 
melarikan diri ke Nepal karena desa.k:~ 
an IslaII;!. Bahasa negara: Nepali, 
agama Hindu (89,5% penduduk), dan 
penilaian/pendudukan profesi ber­
dasarkan masyarakat kasta, berasal 
dari. mereka. Sistem kesehatan (tallun 
1983: 1 dokter untuk 24.687 pen-. 
duduk, tingkat harapan hidup tahJln 
1989: 52 .tahun) dan pendidikan (ta­
hun 1985:74,4 buta hurut) Nepal 
tidak berkemba\lg, meskipun di tahun­
tahun terakhir didapatkan keberhasil­
an (sejak pertengahan tahun '10-an 
sekolah dasar tanpa bayar), 
6. Secara ekonomi, Nepalingin 
mengurangi ketergantungannya dari 
India: 52% ekspor (terutama ternak 
hidup dan beras) ke India, dari. sana 
datang 57% impor (1983/1984). 
Kepustakaan: W. Donner, Nepa.l. Rl1IJ.11I, Mcft$ch 
WId W'utschaft, Wiesbaden 1972; LF. Stiller! 
R.P; Yadav. Plcinning for People. A SlIidy of 
Nepals Pla~ing Experience, Kathmandu 1979; 
neraca jasa - NIB 
T. Hagen/J.T. S""oIz,Ncpal., Profile of .a 
Himalayan Kiilgd~m, L()ndon1981; H.C. 
Rieger, "Nepal", dim.: HDW n, 7, Hamburg 
j983, him. 181 <1st. rs 
neraca jasa Perilbandinganekspor 
dan impor sebuah negara(misalnya 
hak paten, lalu lintas perjalanan, 
ongkos sampingan pada ekspor­
impor) yang tidakterIihat, artinya 
bukan dalam bentuk lalu lintas barang 
atau modal. .. dn 
neraca modal -> neraca pembayar­

an. 

neraca pembayaran Pembandingan 

nilai semua transaksi ekonomi luar 

negen sebuah negara dalam, sebuah 

penode tertentu, diliput secara sis­

tematis dan dibagi dalam sub-sub 

neraca, misalnya neraca perdagangan 

(ekspor, impor, danperdagangan 

transit), • neraca jasa; 'neeaca modal 

(pengambiJan/pembeeian kredit, ket­

erikatan/tuntutan, masuk/keluar devi­

sa dan emas), neraca devisa (peru­

bahan. cadangan.· mata uang sebuah 

negara). dn 

neraca perdagangan -> neraca pem­
bayaran. . 

Neruda, Pablo . Lahir di Neftali 
Reyes, di Parral/Cile, 12 Juni 1904; 
penyair, diplomat, dan politikus. An­
tara tahun 1927-1940 sebagai Konsul 
Cile di berbagai negara; tahun 1945 
menerimahlldiah m~sional Cile untuk 
sastra; sejak tahun 1945 senator da­
lam kongres Ole sebagai wakil partai 
komunis.Tahun 1949-1952 di peng­
aSingan; tahun 1971 menerima hadiaIi 
Nobel untuk sastra,.puncak karyanya. 
Tahun 1971-1973 sebagai duta besae 
Cile di Perancis .. Syair Neruda me­
ngenai kudeta di ale yang diterbitkan 
tidak lama setelah keOlatiannya, 22 
September 1973, dimulai dengan kali­
mat, "Nixon, Frei, dan Pinochet ... ", 
dituduh sebagai . plagiat dari syair 
"Las satrapias" (paraSatrapan) tahu.n 
1948 dari "Canto General" yang di­
mulai dengankalimat "Trujillo, So­
lDoza, Carias .;.", 
~ya: Obras Cornpletas, Buenos Aires 1967; . 
leb bekenne, ich babe gelebi. Darmstadt 197~i 
I.elate Gedichte, Darmstadt 1975. obs 
NGO .. ':';'. LSM/LPSM. 

NIB Negara .Industri Baru, NrC 

(Newly Industriaiizing Countries), 
negara seten~h industri, negara. di 
jalanmenuju industrialisasi, negara 
dengan pendapatan menengah, dsb., 
merupakan istilah-istiIahyang mem­
perlihatkan oohwa dalam pembahas­
an mengenai .politik pembangunan ti­
dak ada deft nisi yang dapat berlaku 
umum. Tanda-tanda yang diguna\can: 
produksi per kapita tahun 1979 di 
atas 1.000 US$ ( .aank Dunia); pang­
sa yang. tinggi. dan ruakin tUmbuh· 
pada prbduksi industri dunia dan. 
dalam . ekspor barang. jadi dunia 
(OECD); kombinasi pendapatan per 
kapita yang linggi dan tanda-tanda 
struktur sosial (ME); indikatOr untuk 
kemalDPuan bersaing internasional 
dan. potensi . peningkatan yang di­
anggap ada padaeskpoe barang jadi 
(pemerintah Inggris); pendapatan per 
kapita tahun 1976 di atas 630 US$ 
dan berbagai 'indikator nonekonomi . 
(BMZ); potensi ekonomi dan militer 
regional; pendapatan per kapita tahun 
1978 antara 1.100-3.500 US$ dan 
pangsa industri pengolahan pada 
PNB adalah 20% lebih (Bela Balas­
sa). Berdasarkan berbagai tanda yang 
berbeda-beda ini terdapat sejumlah 
dartar yang tumpang tindih dari 10 
(OECD) S3mpai 29 (BMZ) NIB. 
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daftar yang tuinpang tindih dari 10 
(OEeD) sampai 29 (BMZ) NIB., 
Di belakang isemuaini tersem­
bunyi kepentingan identifikasi dari' 
masing-masirig Iembaga dan penuIis. 
Jika menyangkut NIB yang maldn 
menjadi 'saingan yang mengancam 
negara industri, ditekankan hal dina­
mika industriaIisasi dan p.ngsa ba~ 
rang jadi dalam ekspor. Jika diuta, 
makan praktek pemberia~ 'bantuan 
keuangan (misalnya tinggi tingkat bu­
nga pada kredit),diperhatikan bebe­
rapa indikator nonekonomi tambahan, 
seperti 'harapan bidup rata-rata, ting­
kat 'buta aksara, dan 'distribusi pen­
dapatan. Jika tertarik pada penjelasan 
teo reti s fenomena str'ategi pemba­
ngunan, ditonjolkan strategi induS­
trialisasi yang berorientasi pasar (in­
dustrialisasi ekspor) atau bef()rientasi 
pasar dalam negeri (substitusi impor) 
dan politik ekonomi luar negeri yang 
bersifat 'liberal' ataU intervens!onistik. 
Aspek yang' disebutkan terakhir 
menjadi sangat menarik karena de­
ngan melintas semua kubu teoretis 
dan ideologis mengaJukansebuah 
pembahasan barumengenai kemung­
kinan atau ketidakmungkirian' secara 
mendasar adanya sebtiah pembimgun­
an yang menyusul'sehingga memper­
tanyakan asumsi yang berlaku seba­
gai dogma dalarr:i kubu 'teod moder­
nisasi dan analisis 'teod dependencia 
mengenai penyebab perkembangan 
dan keterbelakangan. 
Secara prinsipiildapat dikatakan 
bahwa di kawasan anglo-saxon dina­
mika industrialisasi merupakan kri­
teria penting, sementarn di kawasan 
berbahasalerman diskusi lebihme­
luasdan lebih bilnyak memperhati­
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kan indikator-indikator s08ial dan po­
litik. Dari berbagai perspektif teori 
pembangunan dapat diformulasikan 
sebuah model indikator, meliputi si­
tuasi, indikator, dan nilaL 
Dilema dasar untuk sem,ua NIB 
adalah bahwa di awal tahun ~60-an 
tingkat pertumbuhan yang diamati 
(terutama industri), di banyak kasus 
menyebabkan disparitas sektoral (di­
bandingkan dengan pertanian) dan 
regional yang makin tumbuh, ter­
utama pembangunan ekonomi ,tidak 
.atau banya sedildt beriringan dengan 
pembangunan politik dan sosia!. Ke­
balikannya, pertumbuban ekonomi 
dan keberhasilan ekspor barang jadi 
sangat diJatarbelakangi· oleh sistem 
politik yang represif (upah murah, 
hari kerja yang lama, 'buruh anak, 
larangan ~serikat buruh, dan oposisi 
yang terorganisir), hampir tidak ada 
perlindungan kerja, tidak ada jamin­
an sosial dan perlindungan lingkung-. 
an. Sebab, hanya dengan demildan 
dapat dijamin terlaksananya "keun­
tungan komparntif' internasional (te­
naga kerja murnh dengan ptodukti­
vitas kerja yang tinggi = upah murah) 
dalam bidang-bidang yang • padat 
kerja dengan teknoiogi kuno (tidak 
ada ongkos pengembangan). 
Tampaknya yang berguna adalah 
sebuah pembedaan antarn tJpe NIB ~ 
Taiwan yang berilda di Asia Timur, 
berorientasi ekspor dengan proses 
modernisasi menyeluruh di semua 
tingkat (pendidikan, 'kesehatan, ad­
ministrasi pemerintahan) dengan NIB 
yang lebih berorientasi pasar dalam 
negeri, misalnya NIB yang dapat di­
temui diAmerika Latin, dengan dis­
paritas sektoral, regional, dan sosial 
NIB 
berikut. Hong Kong, Singapura, 
Taiwan, Malaysia, Korea Selatan, 
Brasilia, Meksiko, Spanyol, Portugis, 
YUnani, Yugoslavia, Israel, dan.Af­
rika Selatan. 
. Kepustakaan: B. Yoffie, POW<!T and Prolec­
tionism. Strategies of the Newly Industrioliiing 
COWIIries, New York 1983; C. Bergmann, 
Schwellenlilnder. Kl'ilerie.n und Konzepte., 
Milnchen 1983; U. Menzel, 111 der Nachfolge 
Europos. AutlR:etllrierte EntwkklUIIg in den Os­
lasiatischen Schwellenlilnderll Sildkorea und 
TaiWflll, Munchen 1985; U. Menzell D. Sent 
h~as, Europos Entwkklung und die Drilte Welt, 
Frankfurt 1986. um 
Indikator Struktural untuk Menggolongkan NIB 
Situasl Indikator Usulan Nilal 
1. S/ruktur dan Kemampuan 
Sekter Pertanian Kombinasi dari: 
Kemampuan , pertumbuhan pertanian di awal 
industrlalisasi dan 
Pembagian Pemilikan indeks GINI (tanah) 
Jalinan Agroindustrial pangsa prasarana pertanian pada nilai 
produksi bruto pertanian (= koefisien 
pertanian) 
pangsa prasarana pertanlan pada nilai 
hasil produksi bruto pertanlan (= koefisien 
hasilpertanian) 
rata-rata 3% 
di atas 20 tho 
" 0,5 
40% (0,4) 
2. Dampak Pembukaan . 
P_ Dalam Nageri 
Pertumbuhan Permintaan Kombinasi dari: 
pertumbuhan per kapita PNB di awal 
industrialisasi dan 
Pengendalian Permlntaan indeks GINI (pendapatan) 
rata-rata 40% 
di atas 20 tho 
" 0,5 
3. Koheren 
Tingkat penjallnan . pangsa seluruh prasarana pada nllai PNB 
ekonomi keseluruhan atau 
pangsa prasarana dalam nageri pada nilai 
PNB 
45% 
35% 
4. Homogeni:sa:si 
Kemerataan pemenuhan jumlah nilal parsen dalam penyimpangan 
dalam pembagian .pralil pembagian dari penciptaan PNB dan 
penciptaan sektoral PNB '. kesempatan karia atau Indeks GIN I 
dan kesempatari kerja ketimpangan seidorai 
(pertanian, Industrl: jasa) 
menurun 
20 
0,2 
5. Kematangan 
Pemindahan IndUstri yang pangsa permesinan, teknlk elektro dan 
. padat modal dan padat :skill kendaraan bermotor pada industri peng­
olahan 18% 
S. Kemampuan Persaingan 
Intemasionai 
Kemampuan hasil yang pangsa permesinan, teknik elektro dan 
didapatkan kendaraan bermotor pada ekspor 20% 
Sumbar: Menzel/Senghaas 1988, him 157/158 
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NIC - Niger 
NIC->NIB. 

Niger' Tergolorig ·LI.DC; ·MSAC, 

·Negara AKP;, dalam strategi pem­

bangunannya sangatbergantung pa­

da satu sumber daya~ yaitu uran. 

'1. Niger, merdeka sejaktahun 
1960, secara geografis dan etnografis 
terletak di kawasan peralihan antar:;. 
Afrika Utara dan Afrika Hitam. Sa­
hara (0-> Zone Sahel) meliputi 3/4 dari 
Niger seluas 1.187.000 km2 (di utara 
hidup kurang dari 0,1 penduduk/ 
km2), dan terus meluas keselatan. Di 
daerah selatan berkumpul sekitar 85% 
penduduk, tahun 1988:7,25 juta, de­
ngan 87% penduduk hidup di pede­
saan (pertumbuhan penduduk tahunan ' 
3,1%, sedang disiapkan program ke­
luarga berencana). Suku Tuareg yang 
nomad (sebelum berlangsung bencana 
musim kering.d; awal tahun 70%, 
meliputi 11%penduduk) dan suku 
,Peul yang sudah bermu~im (Fulbe 
14%) dianggap sebagai "Afrika Pu­
tih". Kepercayaan yang ada: Islam 
90%, animis 8%, dan Kristen 2%. 
Suku berbahasaHaussa meliputi45% 
penduduk dan dimengerti hampir di 
mana-mana qi daerab utara, men­
dominasi perdagarigan, sementara su­
ku Djerma dan Songhai (21 % pendu­
duk) yang tinggal di ibu kota Niamey 
(tahun 1988 berpenduduk 420.000), 
sampai kini dapat mempertahankan 
posisi penting politis yang didapat­
kannya sejak zaman kolonia,1. 
2. Di masa kolonial·infrastruktur 
sosio-ekonomi Niger yang letaknya 
terpencil sekitar 700 km dari pantai 
terdekat dan kurang ~enarik secara, 
ekonomi bagi Perancis, tidak berkem­
bang sehingga di awaltahun '80-an 
pemenuhan ·kebutuhan dasar pen­
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duduk sama sekali tidak tercapai: air 
bersih hanya dinikmati 27% pendu­
duk, 1 dokter untuk 45.000 pen­
duduk, dsb. Sampai kini' tingkat pe­
nyekolahan untuk usia 6-11tahun' di 
bawah 20%, 10% di sekolah men~ 
ngah, dan 0,3% di sekolah menengah 
atas (Universitas Niamey didirikan 
tahun 1971' memiliki 3.000 pendu­
duk). 70% penduduk hidup dari per­
tanian, 16% lainnya, dari pet:ernakan. 
Kedua sektor ini mengalami kerugian 
besar akibat bencana musim kering di 
tahun '70-an dan '80-an. Pertanian 
kini memberikan kontribusi sekitar 
25% PDB, peternakan sekitar 15%. 
Arti dari industri pengolahan yang 
sangat.sederhana di tahun-tahun ter­
akhir menurun akibat kegagalan p~ 
litik peipajakan, dan terutama turun 
terus karena meningkatnya perda­
gangan barang' ~ejenis yang datang 
dad Nigeria (tahun 1972: 10,3% 
PDB, sekarang 20/0-3%). 
3: Rezim Dion . Hamanis (sejak 
tahun 1960 presiden negara dalam 
sistem' UUD yang mencontoh sebuah 
Republik Perancis V yang ditempat­
kan sejak tabun 1958 oleh Perancis), 
baru di pertengahan tahun '60~an n;le.: 
nindas perlawananbawah ianah dari 
partai' ,nllsionalis, Sawaba, terlarang 
yang dipimpin Djibo Bakans, setelah 
'ltU menjadi rezim yang benar-benar 
kaku dan korup dengan part3i per­
satuannya (PPNIParti Progressiste 
Nigerien) yang bertopang padaseke­
lompok keeH elite. Setelah pengam1 
bilalihan' kekuasaan oleh militerdi 
bawah Seyni Kountche tahLin 1974 
(pengganti setelah kematiannya tahuri 
1987: KoTonel Ali Seybou), dipropa­
'gandakan sebuah "Sosialisme Afrika" 
Niger - Nigeria 
dengan masyarakatyang berorientasi 
pada struktur prakolonial, dengan da­
sar bukum CharteNationale yang 
diperoleh melalui referendum~ 
4.Setelah dimulai eksploitasi 
uran dankenaikan. harga pasar dunia 
di awal tahUn '70-an, • rezim militer 
menaikkan pangsa negara pada per­
usahaan urandari 16% menjadi 33%. 
Ekspor bijih uran membuat Niger 
(1979) menjadi produsen nomor 
enam di dunia dengan 40% ekspor­
nya. Setelah harga uran jatuh di tahun 
'80-an (penurunan penerimaan sekitar 
2/3 dari 10 tahun terakhir; meskipun 
Perancis dan Jepang membeliharga 
uran dua kali lipat dari harga pasar 
yang murah). penerimaan dari kon­
sentrat uran beradadi atas 75% pc-: 
nerimaan ekspor (bijih besi 8%). Ta­
hun 1987 ditambang 164.000 ton batu 
bara kualitas rendah; yang mempu­
nyai prospek masa depan adalah la­
dang minyak bumi sebanyak 1 juta 
ton, tetapi belum dianggap rentabel 
untuk ditambang, bijih besi (650 juta 
ton). fosfat (500 juta ton) •. litium 
(350.000 ton), mangan{loo.Ooo ton). 
'kaolin, dan marmer. Orientasi; baru 
adalah politik pertanian. Luas lahan 
untuk ·cash crops (dulu'produk per~ 
tanian terpenting adalah kacang ta­
nah, sekarang kapas),dikurangi dras­
tis; luas lahan untuk produksi kebu­
tUban sendiri dinaikkan dua kali lipat 
(pangsa investasi pertanian dalam 
rencanapembangunan lima tahun 
1987-1991:. 40%), meskipun berku­
rang banyak akibat kualitas tanah 
turun. 'Tujuan pengadaah, 'pertanian 
sendiri jarang dapat· dicapai. pata 
struktur yang penting untuk ekonomi 
di ,akhir tahun. '80-an dan tindakan­
tindakan sesuai dengan negarate-: 
tangga: utang luar, negeri '1,5 miliar 
US$, sejumlah kesepakatan • penjad.i 
walan utang multilateral (-> IMF, 
Bank Dunia, ·Kelompok Paris) yang 
bertujuan menunjang sektor ekonomi 
swasta dan likuidasi serta swastani­
sasi perusahaan negara dan setengah 
negara, dsb. Niger yang merasakan 
bobot pasarbarang-barang sejenis 
yang berasal.dari negara.tetangganya, 
Nigeria, yang jauh lebih kuat, untuk 
masa yang tidak dapat ditentukan 
bergantung pada kehendak mitra eko­
nominya, terutama pada hujan yang 
cukup untuk hasil p1\nennya. 
Kepustakaan: J. Triaud, "L'Islam et l'Etat au 
Niger", dim.: Le Mois en Afrique 19213, 1981, 
hIm. 9-26 dan 194/5, 1982, hIm. 35-48; R. 
Meyer,"Niger", dim.: HDW II, 4, Hamburg 
1982, hIm. 278 cist.;' R. Olarlick/J. Thomson, 
Niger, Aldershot 1989. kz 
Nigeria Republik Federal Nigeria 
(termasuk .• OPEC, ·Negara AKP) 
berkembang menjadi pemuka politik 
dan ekonomi Afrika Hitam karena 
hasil minyak buminya di tahun '70­
an. Akibat boom minyak bumi (de­
ngan mengabaikan sektor pertanian, 
dengan dampak • pelarian meninggal­
kan desa, inflasi, dan kesulitan peng­
adaan) yang menurun memburuk b­
rena sHuasi pasatnya; selain itu ada 
ketidakstabilan politik (perpecahan 
karena ' • tribalisme; berbagai k;eper­
cayaan, lima kudeta sejak meroeka) 
yang sedang berusaha diatasi oleh 
pemerintah militer sekarang dibawah 
Jenderal Ibrahim Babangida. . 
1. Nigeria (923.772 kin2) dengan 
penduduk seldtar ·103 juta merupa­
kan negara berpenduduk terbahyak di 
Afrika. Secara etnis bekas daerah 
jajahan Inggris, merdeka 1 Oktober 
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1960, sangatlah kompleks (434 ke­
lompoketnis). Suku bangsa yang ter­
besar Haussa-Fulbe (21,3%) di utara, 
Yoruba (21,2%) di baratlaut, dan Ibo 
(18,4%) di tenggara meliputihampir 
60% penduduk keseluruhan dan jelas 
mendominasi daerahnya. Politik kolo­
nial Inggris yang menjamin Islam di 
daerah utara sebuah pemerintahan 
otonomi dan tidak mencampuri secara 
kultural dalam rangka ·indirect rule. 
Sementara itu, daerah selatan yang 
kurang terorganisasi relatif cepat di­
terobos oleh misi-misi Kristen sehing .. 
ga menimbulkan kesenjangan pendi­
dikan dan kesenjangan utara-selatan. 
Semua ini bersama persaingan antar­
etnis menjadi pendorong penting 
dalamproses politik. Persaingan etnis 
dan kerangka UUD. yang men gun­
tungkan tribalisme merupakan situasi 
penyebab kerusuhan, kudeta mil i ter, 
dan perang saudara tiga tahun (peng­
haneuran negara lbo, Biafra tahun 
1967-1970). Penegakan kembali de­
mokrasi Oktober 1979 setelahber~ 
langsung 13 tahun kekuasaan militer, 
menyebabkan Nigeria menjadi pen­
dahulu redemokratisasi di Afrika 
Hitam . 
. 2 .. Dengan kepadatan J>enduduk 
menengah 110 penduduk/km2 Nigeria 
termasuk negara terpadat di Afrika. 
Pertl,lmbuhan penduduk tahunan di­
perkirakan 2,5%-3,5%. Hampir se­
paro penduduk lebih muda dad 15 
.tahun. Tingkatharapan hidup naik 
dari 34 .tahun (1960) menjadi 51 
tahun (1989). Pelarian dari desa yang. 
terus berlangsung dan berusaha di­
atasi oleh pemerintah sejak tahun '80­
an, menyebabkan kota-kota tumbuh 
pesat. Ibu kota Lagos tumbuh dari 
665.000 penduduk (1963) menjadi 
1.125.000 penduduk (1984) .. 
3. Struktur ekonomi Nigeria di­
tentukan oleh penumpukan tidak ter~ 
integrasi dari sektor ekspor yang ter­
organisasi modern, ekonomi moneter 
ke ekonomi lokal. Lebih dari 2/3 
angkatan kerja masih bekerjadi usaha 
pertanian kecil (sebagian besar pro­
duksi • subsistensi), semen tara' sektor 
industri yang berorientasi ke tingkat 
negara industri dan maldn • padat 
modal, hanya mempekerjakan sekitar 
2% angkatan kerja. Pangsa produk 
pertanian (kapas, kalmo, kacang ta­
nah, sawit, kare!) pada ekspor kese­
luruhan jatuh dari 61,8% (1965) men­
jadi 3% (1984). Di daerah padang 
rumput yang banyak hujan dimung­
kinkan peningkatan besar produksi 
gandum, tetapi bantuan pemerintah 
untuk pertanian terbatas pada perke­
bunan besar, semen tara 'petani keeil 
tidak mendapatkan rangsangan pro­
duksi. Produksi bahan pangan dasar 
tetap di bawah perminu,ansehingga 
sebagian besar harus dipenuhi melalui 
impor. Perdagangan luar negeri Ni­
geria tetap didominasi oleh perkem-' 
bangan pasar minyak bumi (sekitar 
90% penerimaan ekspor); meskipun 
dilakukan usaha~usaha meluaskan in­
dustri dan pertanian; jumlah eksploi­
tasi minyak turun sekitar 75% tahuo 
1980-1986. ·Diversifikasi industri 
Nigeria (industri barang konsumsi, 
. perakitan kendaraan 	 bermotor) yang 
direncanakan dalam rencana pemba­
ngunan nasional dan pembangunan 
sebuah industri bahan dasar (besi, 
baja, petrokimia). disuIitkan oleh ke­
kurangan besar tenaga kerja kejuruan 
(apalagi setelahterjadi pengusiran 
Nigeria 
pekerja asing tahun 1983 dan 1985) 
dan kelemahan infrastruktur., Tahun 
1985 pemerintah mengumumkan si­
tuasi darurat dan memberlakukan se­
buah program penyehatan yang ber­
titik berat pada pertanian besar dan 
mekanisasi pertanian; kesepakatan 
•penjadwalan utang tahun 1988 de­
., . 
nlan negara kreditor dan" IMF 
( utang luar negeri tahun 1987 sekitar 
26 miliar US$) berisi langkah-Iang­
kah liberalisasi ekonomi. 
4. Keragaman bahasa dan penga­
ruh kepercayaan menghalangi inte­
grasi nasional. Bahasa terpenting ada­
lah bahasa tiga etnis, terbesar, yaitu 
Haussa, Yoruba, lbo, dan Inggris 
sebagai, bahasa resmi terintegratif. 
Semen tara Kristen meluas terutama di 
selatan, Islam' menentukan struktur 
sosial di utara. Sekitar 45% orang 
Nigeria beragama Islam, 38,4% Kris­
ten, dan sisanya menganut keperca­
yaan yang banyak terdapat di Mrika. 
Angka buta huruf dapat diturunkan 
dari 84,6% (1962) menjadi 57,6% 
(1985). Tahun 1976 diberlakukan wa­
jib sekolah gratis, tetapi karena keter­
batasan personal dan keuangan men­
dapatkan hasil yang berbOOa-beda di 
setiap negara bagian. 
5. UUD Nigeria merdeka ber­
orientasi ke • model Westminster. 
Tanda utamanya adalah parlemen dua 
kamar di. tingkat pusat dan regional, 
sebuah pemerintahan yang bertang­
gungjawab ke parlemen dan pemiii h­
an berdasarkan, mayoritas relatif di 
pemilihan. Struktur federasi-tiga dae­
rah: utara,. barat, dan .timur.,-yang ti­
dak seimbang menyebabkan pemben­
tukan partai"partai daerah yang ber­
akar pada tradisi politik masing­
masing etnis mayoritas. Sistem pe­
milihan menyebabkan pengokohan 
sistem satu partai di daerah dan 
menghalangi integrasi nasional. Ka­
rena keterbelakangan ekonomi dan 
disparitas pendapatan antardaerah, 
bersama dengan sebuah politik pena" 
jaman pertentangan konflik, menye­
babkan kehancuran "demokrasi pa­
nutan di Afrika". Setelah kudeta mi­
iiter kedua tahun 1966,struktur fede­
ral yang lama dihancurkan. Legislatif 
dan eksekutif dari pusat dan 12 ne­
gara bagian diawasi oleh angkatan 
bersenjata. Pada penegakan demokra~ 
si kembali (dengan UUD yang tileng~ 
acu pada AS dengan sistem peme­
rintahan presidentil, senal, dan par­
lemen) yang berusaha menguatkan 
integrasi nasionalmelalui perluasan 
partai dan perwakilansedikitnya satu 
menteri dan negara bagian di kabinet 
pusat, menyebabkan berlangsung ku­
deta tahun 1983 oleh sekelompok 
perwira tinggi. Politik' pemerintah 
yang represif di bawah Jenderlll 
Muhammed Buhari (pelarangan par­
tai-partai, kebebasan pers, dan diskusi 
politik terbuka) menyebabkan 29 Ok­
tober 1985 jatuh melalui kudeta baru 
tidak berdarah. Di bawah presiden 
dan panglima angkatan bersenjata 
lenderal Ibrahim Babangida, peme­
rintah sekarang melalui konsultasi de­
ngan semua penduduk berusaha men­
cari sebuah tata baru politik dan 
mengolah UUD yang tidakberorien­
tasike asing. Simbolis untuk usaha 
mengatasi perpecahan etnis dan re­
'ligius adalah dengan pembangunan 
ibu kota baru Abuja. Desember 1987 
diadakan pemilihan komunal; pem­
berian kekuasaan kepada pemerintah 
Nigeria -Nikaragua 
sipi! direncanakan 1992. Politik luar 
negeri Nigeria termasuk menghapus­
kan • apartheid di Afrika Selatan dan 
mendukung kerja sarna di Afrika 
Barat tECOWAS)serta berorientasi 
pada prinsip-prinsip • nonblok. 
Kepuslakaan: E.M.. Joye/K. 19weike, [ntroduc­
IUm tq the Nigerian1979CollSlitution, London 
and Basingsloke 1982; I.W: Zarlmann (00.), 
TMPolilical Economy o{Nig~ia, New York 
1982; W. von Lonskj/Ih. Rail~h, -Nigeria·, 
dlm.: HDW il,' 4, Hamburg'1982; him.· 296' 
dst.; K. Eitner, Nigeria. AuswahJbibliographie, 
Hamburg 1983. rn/pb 
Nikaragua Dengan • revolusi di Ni­
karagua tahun 1979. untuk kedua 
kalinya setelah Castro di Kuba, ber­
kuasa sebuah pemerintah yang so~ 
sialis"revolusionet di "tradisional ha­
laman· belakang AS"-melawan ke­
hendak "raksasa di utara". Dampak­
nyaterhadap negara-negara lain di 
beJiua itu: revolusi menandai pecah­
nya *Konflik Amerika Tengah. Perang 
"Goliath" (AS).melawan "Daud" (Ni-. 
karagua) selanjutnya menentukan po­
Iitik: dan ekonomi di Nikaragua. 
1. Nikaragua dengan luas 139.000 
km2 adalah negara terluas di. Amerika 
Tengah, memiliki sumber daya alam 
yang sebagian .belum dimanfaatkan. 
Sekitar 40% (dari potensi 70%) luas­
nya dimanfaatkan untukpertanian. 
Produk: terutama komodiia:s andalan 
(kapas, kopi"pisimg, gula) dan bahan 
pangan . dasar (beras, jagung; buncis, 
jawawut). Daging dan ikan diekspor 
dalam jumlah besar. Selain itu, Nika-' 
ragua memiliki kekayaan tambang 
yang hanya sedikit diekspioitasi, yaitu 
emas! perak, timah hitam,dan seng .. 
Dalam· sektor industri mendominasi 
agroindustri, industri teksti!, dan 
kimia. 
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2. Tahun 1989 diperkirakan ada 4 
juta penduduk; Pertumbuhantahunan 
1980-1989 adalah 3,4%. Rampirsc:. 
paro penduduk berusia di bawah 15 
tahun.· Kepadatan penduduk secara 
regional' sangat berbeda: sekitar 2/3 
penduduk hidup di pantai Lautan 
Pasiftk (15% luas negara); di daerah 
tengah berjumlah sedang, .di daerah 
pantai Atlantik sangat sedikit dihuni. 
Ibu kota: Managua (sekitar 682.000 
penduduk); tingkat urbanisasi:56% 
adalah orang Mestis yang merupakan 
60%-70% penduduk, kulit putih 
17%, kelompok penduduk keturunan 
Afrika 100/0-15%, dan Indian 4%':" 
6%..Bahasa nasional Spanyol didae­
rah Atlantik bersaing dengan bahasa 
Inggris dan beberapa bahasa Indian 
(terutama CWbcha). Sekitat 95% pen­
duduk 6eragama Katolik. 
. 3. Seteilih penguasaan orang Spa­
nyol (1522-1524); daerah pantai Pa­
. siftk ditandai oleh politik kolonial 
Spanyoi. Pantai Atlantik de facto 
berkembang mandiri;'uiltuk beberapa 
waktu' di' sana berdiri negara 
Mosquitia yang mendapllt kemerde­
kaan dari Spanyoldan sebuah protek~ 
torat Inggris. Tahun 1821 Nikaragua 
(bersama negara-negara Amerika Te­
ngah lainnya) mencapai kemerdekaan; 
pembubaran gabungan negaraAme­
rika Tengah yang berdiri tahun 1839 
membuat 'berdirinya "negara" Nika­
ragua dengan perrierintahan barildi 
bawah Presiden Zelaya. (1893-1909), 
yang dapat merebut Semua daerah 
negara itu. Masa pasca-koloilialditan~ 
daiperang saudara antaroligarki yang 
bersaing, intervensi tentara-tentara ba~ 
. yaran ASserta diktator-diklator yang 
konservatif dan Iibeiill.Strtiktur eko­
Nikaragu~ 
nomi Nikaragua. yang beronen~asi 
ekspor berakar pada ekspansi tanaman . 
kopi akhir abad ke-19, penanamannya 
dipaksakan di bawah Zelaya (pemba­
ngunan 'infrastruktur, rangsangan ke­
uangan).. 
4. Dalam kelangsungan pertikai- . 
an mengenai hak siaran, (1912) AS 
mengadakan intervensi dan mengua- . 
sai negara itu sampai tahun 193? 
(kecuali 1925/1926~;. modal .AS lalu 
mengawasi setiap perkebunan, ter­
utamatransportasi, perbankan, dan 
bea. Secara politis AS mengukuhkan 
kekuasaannya melalui pemenntahan 
boneka dan pembangunan. sebuah 
garda nasional (1927). Karena tekan­
an militer dari tentara pemberontak 
dipimpin pejuang kemerdekaan, A.C. 
Sandi no, tahun 1932 tentara AS di­
tank mundur setelah berhasil menem­
patkan J.B. Sacasa sebagai. presiden . 
dan A. Somoza. Garciasebagai pang­
lima angkatan. bersenjata. Sandi no 
menyetujui sebuah. perqamaian; ia 
dan para pemimpin tentaragarda na­
sional .(yang telah. dibubarkan) di­
bunuh tahun 1934. 
5. Tahun 1936 Somoza berkuasa . 
melalui kudeta· dan mendirikan di- . 
nasti diktator Sqmoza sampai tahun 
1979: di masakekuasaannya, Nika­
ragua dalam politik luar negeri ber­
kemi)ang'menjadi sekutu setia AS, di . 
dalam .negen--<litopang oleh Garda· 
Nasional dan. bantuan AS serta di­
toledr untuk masa lama oleh oligarki 
tradisional (pakl<1 Chamoro/Somoza . 
tahun 1950)-:mengundang rel)ksi ,po­
Jitik. Kegiatan ekonomi (investasi, 
pembangunan in(rastruktuf, pemberi­
afj kredit)seteIah PerangDunia II . 
berkonsentrasi pada. ekspansi, • diver­
sifikasi, moderni:;asi sektor pertanian 
(dalam rangka strategi 'substitusi im­
por dad \1CCA) dan 'industrialisasi; 
sebaliknya, penanaman bahan pangan 
dasar diabaikan (tidak ada kredit, 
tidak ada jasa, input yang menjamin 
produksi dan 'menirigkatkan yang di­
topang negara). Akibatnya, pertum­
buhan ekonomi yang pesat sampai 
tahun '7003n dengan ongkos ·hetem­
·genitasstruktul."3l, pertentangan tajam 
sosial, dan ketergantungan luar ne­
gen .. ·Pengangguran yang tinggi dan 
kesempatan kerja kurang . berakibat . 
•marjinalisasi lapisan penduduk pe­

desaan (tel1.ltama petani kecil di dae­

rah pantai Pasifik dan tengab), peker­

ja musiman dan irtdustnalisasi yang 

•padat modal. .Pemusatan tanab dan 
pemilikan yang ekstrem terutama di 
tangan keluarga Somoza berbadapan 
dengan situasi • miskin massa· pen­
duduk, Berkail<1n dengan desintegrasi 
politik kelompok-kelompok sOsial ba­
ru. (buruh, lapisan menengah kota, 
dsb. yang muncul karena perubaban 
sosial ekonomi) dan represi yang bru­
tal terhadapkeinginan-keinginan re­
formasi. sosial di tahun'70-an, seba­
gian besar penduduk menjadi radik:al 
dan memberi dukungan luas terbadap 
kekuatan sosial-revolusioner· dalam 
bentuk Front Kemerdekaan Nasional 
Sandinista (FSLNIFrente Sandinista 
de Liberacion Nacional) yang di­
dinkan tabun 1962. Tekanan ekonomi 
darimonopoli kekuasaan Somoza ser­
ta metode memperkaya diri yang di­
lakukankehiarga Somoza telah ber­
akibat pemutusan hubungan. Somoza 
dengan Japisan pedagang yang tidak 
berbasil memberikan alternatif-al­
.ternatif yang reformistis kepada 
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,Somoza..Berlangs'ung sebuah pem­
berontakan rakyat di bawah pimpin- ' 
an FSLN, didukUng oleh gereja dan 
lapisan pedagang. Juli 1979 rezim 
Somoza jatuh. 
6. Setelah revolusi,' FSLN de­
ngan cepat mendapatkan· mayoritas 
dalam lembaga-Iembaga poIitik ne­
gara. Keputusan-keputusan politik 
yang meluas de facto berlangsung 
dalam pimpinan FSLN, comandantes 
menduduki posisi pusat negara.Lem­
baga politik: sampai 'pemilihan de 
facto pemerintah (pro) Sandinista dan 
sebuah kabinet pemerintahan, para 
Sandinista (artinya anggOtlj'FSLN) 
memiliki posisi kementerian, bersama 
dengankewenangan legislatif dan ek­
sekutif. Dalam pemilihan bebas No­
vember 1984 (7 partai, ikut pemi­
Iihai1: 75%) Daniel Ortega (FSLN) 
menjadi presiden, FSLN memenang­
kan 2/3 mandat parlemen. Namun, 
oposisi dirugikan oleh situasi darurat 
sebelum tahap pemilihan dan oposan 
Coordinadora Democratica (sebagian 
besar oposisi borjuis)tidlik ikut pe­
milihan atas tekananAS. Meskipun 
ada kewenangan penuh presiden (t1­
dak umum di Amerika Latin), UUD 
tahun 1987 meneuipkan pembagian 
,kekuasaan horizontal dan memisah~ 
kan' kekuasaan dalam legislatif, ek­
sekutif, dan yudikatif (sering ada di 
Amerika Latin). Di luar lembaga po­
Iitik im, rezim (sesuai dengan tun­
tutan sebuah demokFasi yang parsi- , 
patoris) berusaha mengokohkan diri 
dalam masyarakat melalui orgamsasi­
organisasi massa Sandinista. 
Iklim politik setelah revolusi di­
warnai dengan pemisahan terbuka ke­
kuatan Sandinista dan borjuis, serta 
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situasi darurat yang diberlakukandi 
seluruh negara Maret 1982 (akibat 
perang 'contra yang didorong dan 
dibiayai oleh AS). Tahun 1984/1985 
pemilihan dilonggarkan selama se­
tahun, dan dicabut Januari 1988 da­
lam rangka perjalljian Esquipulas II 
{-. Konflik Amerika Tengah). Ter­
utama sekali situasi darurat mem­
batasi ruang gerak oposisi politik 
karena pemerintah tidak membedakan 
secara jelas antara· oposisi legal dan 
pendukung contra. Namun, pemerin­
tah Sandinista tidak melakukan pem­
bunuhan politik seeara sistematis dan 
"menghilallgkan" seseorang dari ke­
kuatan negara (seperti yang berlang­
sung di EI Salvador dan Guatemala 
misalnya). Konflik dengan hierarki 
gereja dan politik yang salah terhadap 
lIiinoritas Indios, menimbulkan po­
larisasi politik dalam negeri. 
7. Legitimasi pemerintah Sandi­
nista di dalam negeri dalam jangka 
panjang bergantung pada tercapainya 
tujuall-tujuan pokok 'pemerintah, yai­
tu menghapuskan situasi pemilikan 
yang sangat timpang dan kemiskinan 
sosial dalam rangka sebuah pemba­
ngunanekonomi kembali. Hal pen­
ting di sini adalah • reformasi' pertani­
an: setelah revolusi tallah~tanah milik 
Somoza (sekitar 2O%kebu,n dan pa­
dang rumput Nikaragua) dinasionali­
sasi dan dipakai sebagaisumber nega­
ra untukdevisa yang slmgat diper­
lukan. Tahun 1981 penduduk baru 
merasakan hasil dari perampasan ta­
nahyang terbengkalai 'dan berada 
dalam situasiyang tidak dapat di­
pakai:tahun1986 sekitar 17% lahan 
dipakai untuk usaha negara, 10% ko­
perasi kredit dan jasa, 10% koperasi 
Nikaragua 
prQduksi, 11% tuan tanah kaya (38­
380 hal, dan 7% petani ked I (di 
bawah 38 hal. 'Koperasi diprioritas­
kan pada pembagian tanah dan kredit. 
Sebagian besar pertanian dan industri 
(sesuai konsep sebuah 'mixed eco­
nomy) sampai kini berada' di tangan 
swasta. Namun, perbankan dan per­
dagangan luar negeri dinasionalisasi. 
Pembatasan bunga garapan, laraDgan 
, bentuk garapan yang mengisap (colo­
nato,aparceria, mediera), upah mini­
mum secara hukum, pengaturan wak­
tu kerja dan cuti serta pembayaran . 
lanjut untuk buruh taDi jika sllkit, 
mendukung usaha-usllha reformasi ta­
nah. Jaminan sosial selanjutnya ber­
usaha mengatasi situasi parah di bi­
dang '·'pendidlkan, kesehatan, •pa­
ngan: wajib sekolah, sekolah tanpa 
bayar, kampanye anti-" buta aksara 
yang menurunkan jumlah buta aksara 
dari sekitar 52% menjadi 12%, pem­
ba nguna n "pelayanan kesehatan, 
pengadaan kesehatan. gratis, subsidi 
bahan pangan untuk waktu tertentu 
, (sekaligus membantu produsen), dsb. 
Efek jaminan sosial menjadi tidak 
berarti akibat krisis ekonomi. Jika 
masa pascarevolusi berlangsung per': 
tumbuhan ekonomi dengan adanya 
dukungan luas internasional (pertum­
buhan POB, tingkat pengangguran 
dan inflasi yang dapat dikurangi de­
ngan drastis), ekollomiNikaragua se­
jak pertengahan tahun '80-an meng­
alami krisis besar: .tingkat inflasi naik 
pesat sehingga upah riil turun drastis 
serta kurangnya pengadaan yang ,be­
sar, menurunkan secaradrastis tingkat 
hidup umum. Utang luar negeri yang 
tinggi, defisit perdagangan, dan ang­
garan merupakan pencerminan krisis. 
Penyebabnya adalah berbagai hal: in­
tern tidak adanya rangsangan pro­
duksi, kurangnya sistem pembagian 
yang terpusat serta boikot investasi 
dan pelarian modal oleh lapisan perig­
usaha karena beban negara dan pola­
risasi dalam negeri. Secara historis 
hal ini semua berakarpada "pening­
galan" Somoza: kerusakan akibat t»­
rang, titang luar negeri yang tinggi, 
kas negara dan devisa yang kosong 
serta struktur ekonomi yang sangat 
bergantung pada gerak harga dan per­
mintaan di pasar dunia. Namun, pe­
nentu parahnya situasi eko,nomi 
adalah eksternal, terutama turunnya 
•terms of trade, tekanap ekonomi dan 
militerpemerintah Reagan: embargo 
kredit dan impor; tekanan terhadap 
'IMF, 'Bank Dunia, dan "IDA; kredit 
'multiiateral untuk tidak membantu; 
embargo. perdagangan tahun 1985; 
terutama perang contra yang dibiayai 
oleh AS. Kerusakan perang yang 
besar, anggaran pertahanan yang 
,membengkak (tahun 1987 lebih dari 
separo pengeluaran negara) .dan pe­
rekrutan tenaga kerja yang' penting, 
sangat membebani ekonomi Nikara­
gua., Selain itu, terjadi bencanaalam: 
banjir tahun 1982, musim kering 
tahun 1987, dan angin topan Joan 
September 1988. 
Satu-satunya jalan dari keparah­
an ekonomi dan sosial Nikaragua ada­
lah mengakhiri perang., Jika peme­
rintah AS dan Sandinista dapat beker­
ja sama, ekonomi Nikaragua dapat 
menjadi kuat, dapatmelakukan tin­
dakan~tindakan sosial, serta dapat 
mengintegrasikan oposisi militer dan 
politik Nikaragua. Hal ini kelihatan­
oya lebih mungkin dicapai sekarang 
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Nkrumah, Kwame - nonblok, gerakan nonblok 
dengan· kekalahan FSLN dalam pe­
milihan 25 Februari.1990 (40;8% sua­
ra) dari koalisi antaraNy. Violetta 
Chamorodan UNO (Serllcat Oposisi 
Nasional; terdiri atas 14plirtai) yang 
memenangkan 54,3% suara,dengan 
mendapat dukungan AS. 
Kepustakaan: .. JA Booth, The. End' and the 
Beginning: .The Nicaraguan R.evolution, London 
1982; W. Lutterbach, 'Nicaragu.', dJm.:HDW 
11, jilid 3, Hamburg 1982, h.1";'.152 dst:; all1llesty 
intenjational, Nicaragua: The HUI1llJll Rights 
Record, London 1986; F.D. Colburn, Post­
RevolUlionary NicaraglUl: Slate, Class, and the 
Dilemmas of Agrarian Policy, Berkeley 1986; 
M.B. Vanderlaan, Revolution and Foreign 
Poiicy in Nicaragua, Boulder! London 1986; 
M.P. Ballonado et til, 'Die Rechtsordnung im 
naChrevol usionaren Nicaragua: Ansprilch und 
Wirklichkeit', dim.: IIRO 20. (1987), him. 195 
tist.; F. Nress, Das /!rile dcr Conquista, KOln 
1981; RJ. Spalding (ed.), The Political Economy 
ofRevolutionary Nicaragua, Boston dll., 1987; 
W. Dietrich; Nicaragua, eel. ke-3. Heidelberg 
i988. Kepuslakaan selanjtitnya ... Konflik 
AmerikllTengah. mik 
Nkrumah, Kwame Kepala peme­
rintah negara Afrika Hitam yang per­
tamamerdeka (1957), Ghana (dulu 
PantaiEmas).Lahktahun 1909; sejak 
tahun 1935 studi sosiologi, teblogi, 
pendidikan, dan filsafat selama 10 
tahun di AS, kemudian dilanjutkan 
studi' hukl,lID di London Scho%f 
Economics. Sejak di AS, ia aktif po­
Iitik di antara mahasiswa Afrika, se­
lanjutnya mengembangkan gagasan 
pan-Afrika dan sosialis di Inggris serta 
mengorganisasi kongres pan-Afrika 
ke-6, menyerukangerakankemerde­
kaan di Pantai Gading, dan memimpin 
perjuangan melaW8n· penguasa kolo­
nial. Tahun 1949 Nkrumahmendiri­
kan Conventionfeople'sPtlrty (CPq 
yang menjadi partaimayoritas karena 
karismanya,Setelah mencapai kemer­
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dekaan, Nkrumah menjalankanpeme­
rintahan yang sangat represif, seeara 
ideologis diberi. alasan perjuangan' 
melawan "neokolonialisme. Ia tidak 
berhasil merealisasi gagasan pan­
Afrika dan melakukan reformasi 
strllkturyang radikal dalam program 
,politik dalam negerinya.Kejatuhan:.. 
nya (1966) mi'mcerminkan kegagalan­
nya. dn 
nonblok,gerakan nonblok Penger-· 
tian dan tujuan politiknonblok. ber­
kaitan erat dengan perkembangan his­
toris gerakan nonblok. Gerakan ini 
muncul dalam rangka proses "deko­
lonisasi setelah Perang Dunia II, de­
ngan dasar orientasi politik bersama 
yang mengikat dari masing-masing 
negara dalam menghadapi kubu-kubu 
kekuasaandi dalam konfl.ik Timur­
Barat. Pimpinan politik gerakan non~ 
blok dalam tahap pemunculannya· di 
Yugoslavia, India, dan Mesir adalah 
"THo, Nehru, dan "Nasser. Untuk 
konferensi punca k pertama di 
Bel grado tahun 1961, prakonferensi 
di Kairo mengolab kriteria-kriteria se­
huah negara "nonblok":· melakukan 
politik yang tidak memihak terhadap 
kubu penguasa di Timur maupun Ba­
rat'dankoeksistensi damai; tidak ikut 
ambil bagian oalam pakta militer 
yang berasal dari pertikaian Timur­
Barat; mendukung gerakan pembe­
basan nasional. Namun, dalam prak­
teknya kriteria-kriteria ini diberlaku­
kan sangat longgar. Pada akhimya 
sebuah negara digolongkail nonblok 
jika diterima menjadi anggotabaru 
oleh negara..:negara yang sudah mas uk 
dalam gerakan nonbJok. Tabun 1978 
kantor koordinasi gerakan nonblok 
mendefinisi tanda-tanda dasar gerak~ 
nonblok, getakanridnblok 
an nonblok:. tidak memihak .blok, 
tidak adanya' pakta militer. dengan 
para adikuasa serta perlawanan.ter­
•• •• • .".'O ' hadap tmpeflahsme, kolomahsme, 
•neokolonialisme,' rasisme, tenilasuk 
•apartheid, melawansemuabentuk 
penguasaan asing. Angka anggota ge­
rakan nonblok terus naik, sejak tahun 
'70-an di Lusaka (pertemuan Puncak 
Lusaka) :menjadilOl(Pertemuan 
Puncak Harare).'Organisasi' gerakan 
nonblok sangat Ipnggar dan 'informal; 
tidak ada -piagam pendirian maupun 
anggaran dasar organisasi yang me­
nentukan lembaga tertentu. Sarana 
kerja penting adalah konferensi di 
berbagai tingk;at (pertemuan puncak, 
konferensi menteri luar negeri, men­
teri, dan dUIa besar), persiapan tahun 
1976 dibangunsebuah kanlor koor­
dinasi qengan 25 ora9i anggata ber­
. kedudukan,. dikantor Pj3B di New 
York (anggo'ta: Afrika 12, Asia 8, 
Amerika Latin 4, Eropa 1). Tugas 
selanjutnya biro koordinasi: pelak­
sanaan keputusan, pelaksanaan fungsi 
yang diberikan da!.a!ll PB.B,·· per-: 
,sesllaian dengan ·Kelompok ,7.7. Ini; 
juga meringankan negara yang me­
ngetuai gerakan nonblok di antara 
,konferen.si-konferensi . puncak (Clan 
persiapannya). Konferensi, 'puncak 
j>emah .dilakukan di Belgrado(1961), 
Kairo (1964),.Lusaka_(1970), Aljir 
salah politik" terutama politik. kea­
manan, "yang jelas mencerminkansi­
ttiasi mengancam negara denganmiIi­
ter lemahdan politik tidak stabiI 
dalam konflik Timur-Barat, . perang 
dingindan politik ,memihak- yang 
mewarriai hubungan internasional, 
misalnyapenghapusan blokmiliter, 
masalah pelucutan persenjataan, prin­
sip tidak mencampuri urusan dalam 
negeri, integritas teritorial.semuane­
gara serta penentuansendiri nasional 
dan penguatanPBB" (Matthies).Da~ 
lam dasawarsa kedua ditekankanma­
saJilh kemerdekaan ekonomi dan 
pembangunan dalam programgerak" 
an nonblok, dan' berhasil diperdeoof­
kan di dunia internasional, misllinya 
pelaksanaan dialog Utara-Selatan, 
seruan untuk "tata infonhasidunia 
baru:' Persyaratannya 'dilakukanoleh 
gerakan nonblokbekerja sa!lla de­
ngan Kelompok 77 yang meningkat­
kan bobot Dunia Ketiga dalamhu~ 
bungan intemasional (--> hubungan 
Selatan-Selatan).Tuntutan utamase­
jak tahun '70-an relatir konstan. Se­
suai dengandinamika-masalahpem­
bangunan, muncul alasan~alasan baru 
yang mengubahprioritas, terutama 
nidikalismebervariasiyangdapat me­
naikkan tuntutan. Disini' berperan 
sebuah pertanyaan, negaramana yang 
menjadipresiden. Berbeda dengan di· 
(1973), Kolombo(1916),.Havana . , Havana,di New De,lhi terdengar sua­
(1979), New Delhi (1983)" Harare ra yang moderat. 
(1986), Beograd (1989), dan Jakarta Di bawahtingkat (konsensus).dari 
(1922)., Titik perat ,bidang dampak ,antikolonialisme dan sebuah katalpg 
·politjk - gerakannonblok berpiridab, tuntutanglobal dari gerakan nonblok 
d!lri pertikaian Ti!llul'-Barat dan dari .terhadap-negara industri,muncul ke­
masalah -dekolonisasi' ke'~Konflik: tegangan besar'di dalamgerakan non­
Utara-Selatan. Dalam dasawarsa per- _ blok sendid: sebagai hasil preferensi 
tama dikemukakanlebibbanyak ma- -ideologidimorientasi setiap negara di 
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nonblok, gerakan nonblok .... Nyerere, Julius Kambaragene 
gerakan nonblok. Selain itu, muncul. 
pertikaian di seluruh dunia; terutama 
karenaKuba menimbulkan krisis 
berat, yaitu menginginkan persekutu­
an .nonblok dengan Uni Soviet untuk 
melawan. imperialisme dalam kcmfe­
rensi Havana, Mayoritas nonblok te­
tap berpegang pada prinsip mengam­
bi! jarak ke kedua kobu adi krlasa, 
yang di New Delhi makin ~en­
dapatkan pengakuan. Hal ini terlibat 
juga pada konferensi Harare tJhun 
1986; baik Nikaragua maupun! In­
donesia (keduanya merupakan cjllon 
resmi) . ingin menjadi negara p~lak­
sana untuk pertemuan puncak t4bun 
1989, dengan demikian menjadi ketua 
sampai tabun 1992: karenaNikaragua 
erat ikatannya ke Kuba dan ka~na 
Indonesia,bersandar koat ke AS. ~ada 
pertemuan menteri luar negerl di 
Nikosia (1988), Beigrado diseMkati 
menjadi pelaksana untuktabun 1989. 
Lebib jelaS dari tahun-tahun terda­
bulu, tidak dilakukan penentuan sikap 
dan penolakan pendudukan Afghanis­
tan dan Kamboja. 
Ketegangan di dlllam nonblok ber­
langsung karena masalabsengketa 
perbatasan dan dalam masalab-masa­
lah konk:ret mengenaiperbedaan ke­
pentingan yang ·makin besar aptar­
negara anggota dan kelompok negata 
{negara anggota 'OPEC, 'NIB,. 
LLDq dalam gerakan nonblok. Pi 
New Delhi misalnya, negara-negara 
OPEC menolak menguatkan keseim­
bangan sumber daya antamegara ber" 
kembang miskin dan kaya. Namun, 
kehancuran gerakan nonbloktidak di- . 
harapkan; gerakan ini lebih banyak· 
mengkonsolidasi diri. dan terus ber­
kembang dalam rangka hubungan Se­
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latan-Selatan, terutama dalamperluas­
an .secara konsekuen • collective self­
reliance. Sejak tahun '80-an dalam 
problematika gerakan nonblok dite­
kankan masalah politik dan ekonomi 
(pelucutan senjata regional, penlele­
saian pertikaian secara. damai, pen­
jadwalan utang, pengaktifan kembali 
dialog utara-selatan, dsb.) dan penye­
lesaiannya: dianggap menjadi .tugas. 
Kepuslakaan: G. Baumann. Die Blockfreien-Be­
wegung: Konzept; Analys'; Ausblick, Melle 
1982; V. Matthies, "Die Bewegung der Block­
freien - einige bibliographiscbe Notizen', dlm.: 
VRO 211982. him. 197 dst.; ibid, Die Block;. 
frekn: Ursprilnge, E1IlWicidung, Konzeptionen, 
Opladen 1985; G. Baumb&ger/K. Hellllstedt, 
Die Gipfellwnferenz tier BloC/cfreien (Harare 
1986). Aktueller InformatiOilsdiens!, Afrika, 
Beibeft 19, Hamburg 1987. dn/ra 
Nyerere, Julius Kambaragene Pu­
tra seorang kepala sukuBurito, lahir 
~ahun 1922 diButiama dHepi Dimau 
Victoria. Ia mendapat perididikan dJ 
Makarere COllege (Uganda) menjadi 
dokter, dantahun 1946-1949 meng­
ajar di Tabora, Tanganyika. Tahun 
1949-1952 belajardi Universitas 
Edinburgh (Skotlandia). Kembali 
mengajardi tiegaranya (1953-1955), 
Tahun 1954 mendirikanTariganyika 
African NaJional Union (TANU) dan 
tahun 1960: menjadi Perdana Menteri 
Tanzania. Tahun 1964sampai mundur 
"tahun 1985, Nyerere adalah Presideil 
Tanzania" yang mencerminkan stabi­
mas dan kontinuitas negara itu. Sejak 
itu ia menjadi ketua partai kesatuan 
Tanzania CCM (tahun 1987.dipilih 
kembali). Gagasan Nyerere mengenai 
-self-reliance dan sosialisme yan'g di­
propagandakan(ujamaa) mempunyai 
pengaruh besar di "Dunia Ketiga dan 
dalam diskusi-diskusi mengeIiai ·mo­
del pembangunan alternatif,. menyum­
Nyerere, Julius Kambaragene 
bangkan untuk kesadaran diri negara 
berkembang. (--+ Tanzania). 
Kepustakaan: J.K. Nyerere, Afrikanischer Sf>. 
zinlismus, Te!tlc zur Arbcil Diensllt in Obersee, 
5, Stuttgart 1974; ibid, Freiheil undEntwicklung, 
Te!tllO Z/IJ' Arbeil Diensle in Ubersee, Stuttgart 
1975; ibid, Bildung und Befreiung, FrankfurtlM. 
1977. ah 
f'.,; 
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OAMCAF (Organisation Africaine 
et Malgache du Cafe) .Organisasi 
Kopi Afrika-Madagaskar. . 
OAMCE -+ Kelompok Brazzaville. 
OAPEC (Organization of Arab Pe­
troleum Exporting Countries) Or­
ganisasi Negara Arab Pengeskpor Mi­
nyak, didirikan tahun 1968 di Beirut 
(Lebanon) oleh Saudi Arabia, Kuwait, 
dan Libia (dulu monarki seperti kedua 
negara lainnya), dengan tujuan sebuah 
kerja sama regional terutama di sektor 
miriyak bumi dan energi (penelitian, 
perencanaan industri, transportasi); 
kedudukan: Kuwait. Negara anggota 
tahun 1988: Mesir (sejak tahun 1979 
dikeluarkan karena· membuat perjan~ 
jian perdamaian dengan Israel), AI­
jazair, Bahrain, Irak, Qatar, Kuwait, 
Libia, Saudi Arabia, Suriah, dan Uni­
Emirat Arab. Organ: Dewan Menteri 
Perminyakan (pertemuan setahun dua 
kali), Sekretaris Jenderal; selainitu 
direncanakan hakim pengawas, Ke
giatan: OAPEC melakukan penelitian 
teknik (pembangunan kapal tanker) di 
Abu Dhabi (Saudi Arabia) dan sebuah 
dok kapal di Aljazair. Sebanyak 7 
negara anggota OAPECsekaligus me­
rupakan anggota • OPEC dan berusaha 
saling menyesuaikan politik harga dan 
produksi di dalam organisasi yang 
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lebih besar. Di tahun '70-3n negara­
negara anggota berkepentingan men­
jadikan politik minyak bumi sebagai 
instrumen politik luar negeri Arab 
dalam kaitannya dengan ·Kontlik 
Timur-Tengah, dengan demikian di 
luar aspek ekonomi murni datam kerja 
sama. Pemyataan bersama untuk per­
satuan Islam-Arab di dalam GAPEC 
seperti dalam °Liga Arab tidak dapat 
menutup perbedaan-perbedaan besar 
politik-ideologi masing-masing nega-· 
ra anggota. 
Alamat: P.O. Box 20501, Kuwait. 
Kepustakaan: OAPEC (00.), Sources and 

Problems of Arab Development, Kuwait 1980; 

. S. el-Gebali. Die OAPEC als Organisatwn zur 

Interessenvertretung der arab. 61111nder, 

FrankfurtlBern 1981; KJ. Gantzel/H. Mejcher 
(00.). Oil, Ihe Middle East, North Africa and 
lhe Industrial Slates, Paderborn dll .• 1984. ht 
OAS (Organization of American 
States) OBA (Organizacion de los 
Estados Americanos), Organisasi Ne­
gara-Negara Amerika, berdiri sebagai 
organisasi multiguna regionai per­
tama ·PBB pada Konferensi Inter­
Amerika IX di Bogota. Setahun se-. 
belumnya,. AS dan negara-negara 
Amerika Latin-berdasarkan Perang 
Dingin yang menjalar-dalam Pakta 
Rio menyepakati suatu pertahanan 
kolektif menghadapi serangan dari 
OAS '- OAU 
luar benua tersebut .(Tratado Inter­
Americano de Asistencia Reciproca, 
TIM). Kewajiban ini·. dimasukkan 
dalam Piagam OAS. Selanjutnya, ne­
gara-negara OAS.. yang menandata.. ·. 
ngani piagam ini •. sepakat mengatur 
secara' damai . pertikaian yang terjadi 
di . antara mereka, saling mengbargai 
hak q:Jenentukan sendiridi masing­
masing negara ·dan membantu kerja 
samaekonomi dan kultural.: 
Organ teratas OAS mula-mula 
adalah Konferensi Inter-Amerika; ta­
hun. 1967. digantikan .oleb Siclang 
Umum yang dilakukan setiap tahoo. 
Dengan Dewan Tetap dan Sekretaris 
Jenderal, Washington merupakan pu­
sat kedudukan OAS. Organ selanjut­
nya adalah Dewan.Ekonomi dan De­
wan Sosial,Dewan imtukPendidikan, 
Pengetahuandan Kultur(IACESg, 
Komisi Inter-Amerika untuk ·bak 
asasi manusia; .sejak tahun 1979se­
buah Mahkamah lnter-Amerika.untuk 
hak asasiinanusia. 
Sebelum pendirianOAS, negara­
negar& Amerika Latin ,sepakat me­
lakukanbantuan·untuk pembangun-. 
an ekonomi. Keinginan 'jnt hampir 
tidak dilakukan; malah.·OAS'·makin 
menjadi .instrulilen ,penangkal.·kegiat­
an . berodentasi kiri.. Dengau .terjadi., 
nya revolusi Kuba, tahun 19.62 marx­
isme~leninisme~icanangkan tidak. 
dapat bidup berdampingan dengan sis­
tern .lnter~Amer.ika, (dan· Kuba dike­
luarkan dari OAS. Setelahm~lakukati 
invasi. di . Republik Dominika. tahun 
1965, . AS rnelalui persetujuan OAS 
berhasil menarnbah beberapa tentara 
Amedka Latin, tentara Intet-Amerika . 
. . Tatllm 1969 negara-negara Ame­
rikaLatindalflm komisi khusus GAS, 
· *CECLA, untuk pertama kaHnya 
meniformulasikan· dengan satusuara 
· dan deklatasi ~ersikap kritis terbadap 
AS mengenai pembagian kerja inter~ 
nasional. Tahun-tahun berikutnya da­
lam OAS,mereka menjadi walcil­
wakil kepentingan yang makin sadar 
menghadapi. AS dan menggagalkan 
· usaba yang dilakukan AS.tabun 1974 
· dalam sebuah Dialog Baru. Tabun 
; '80~an pertentangan antara AS dan 
negara-negara .Amerika Latin .dalam 
OAS makin tajam, terutama dalam. 
· kaitan *Konflik Falkland. dl,l{l '~on­
f1ik Amerika· Tengah.· AS ... selama 
perang Falkland/Malvinas t.idakber~ 
pihak. pada mitra OAS, Argentina, 
melainkan secara terbuka berpihak 
kepada Inggris. yang menjadi!!ekutu­
nyadi NATO.. DL Amerika .. Latin 
· maldn . kuat usaba-usaha, di. luar 
OAi-d~ngan mel.1g~ualikal:l AS lillO, 
memasu~an K;u!m-untulc mengem,­
.bangkan bentuk dan lembaga. kerja 
sarila baru. 

Namat: .Pan Americ~n Union B~i1ding; 
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• Kepustakaan:·L. BrOck,'·Em.WcklwrgsizatUi­
,riillfsmuS imd · Kompradorenpolilik.· .Die 
· Gr!ladung tier ;OAS lind. die EmwicldWlg tier 
AblUingiglreil Lateinamerikas, Meisenheim . am 
Glan 1975; R. ~ering. "Entwicklungst~. 
, denzen in der Organisation der Amefikamschen 
· Staaten (OAS)", dim.: ASicn, Afrik4, Lateina­
· meril<iI. vol. 3; 1987, him. 506 dst. vgl 
OATUU'''''''serikatburub (di Dunia 
Ketiga).· 
OAU . (Organization /br African 
Unity) .. OrganiSasi ·.untuk Petsatuan 
· 	Afrika, sekarang dengan 50 negara; 
anggota merupakah organisasi regio~ 
nal, terbesar didunia. Tahun 1984 
negara POUSARIO (..... Sahara Barat) 
diterima menjadi negara anggota ke­
51, dengan akibat ke!uarIlya Maroko; 
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Selain itu, kecuali Republik Mrika 
Selatan, setiap negara merdeka di 
Mrika menjadi anggota OAU.Tahun 
1990 Namibia menjadi anggQta. 
Sebagai pelembagaan gagasan 
Persatuan Mrika,OAU (bersama 
°ECA) dalam hal organisasi kelem­
bagaan merupakan pengikat Mrika 
(satu-satunya). Konflik antar~Afrika 
(Cad, Sahara Barat) sampai perpe­
cahan OAU yang menyehabkannya 
tidak mampu mengeluarkan keputus­
an, menimbulkan krisis identitas se­
jak pertengahan tahun '70-an yang 
berusaha diatasi dengan menangani 
bidang-bidang tema baru(utang, ma­
salah· ekonomi,· "hak aSasi manusia) 
serta lebih banyak realism.e politik 
dan pendekatan autokritik. 
•Mei 1963 OAU didirikaii oleh 30 
negaramerdeka Mrika setelahbima . 
dipertikaikan dan dUa pertemuan tan­
.p8. hasil (AlITa tahun 1958, Addis 
Ababa tahun '1960). Sudah dalam 
tahap awal, bersatu melalui gagMAn 
pan-Mrikanisme (dalam perjuangan 
pembebas,an melawan kolonialisme 
merupakan, rantai pengikat), berdiri 
organisasi regional danpartikular 
yang mempunyaiberbagai tiljuan (se­
perti UAM, °OCAM). Pada pendiria tl 
sudah saling berhadapan dua (juga 
tiga) kubu. °Kelompok CasablanCll­
radikal, progresif-so&ialis-mewakili 
pan-Mrikanisme yang militan dan 
ingin, dipimpin Kwame °Nkrumah 
(Ghana) dan Sekou Toure.(Guj'nea), 
merupakan organisasi supranasiorial 
dengan konsep federaL (Mrika Seri­
kat). Mereka menuntut sebuah tugas 
kedaulatan, negara, serta sebuah per­
ubahan dari batas-batas daerah yang 
dibuat oleh penguasa' kolonial. untuk 
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mengatasi fraflmentasi politik-ekono­
mi Mrika. Kelompok Brazzaville 
yang konservatif, terdiri atas bekas 
• kolom Perancis, sebaliknya menuntut 
sebuah gabungan yang longgar (ldau­
sui tidak mencampuri urusan dalam 
negeri, tidak mengubah garis perba­
tasan yang dibuat penguasa kolonial). 
Beberapa negara moderat mengikuti 
kebendak kelompok Brazzaville-dari­
nya terbentuk °Kelompok Monrovia-, 
dan setelah berlangsung gelombang 
, besar °dekolonisasi (1960) serta kon­
flik pertama yang besar (Kongo tahun 
1960, Maroko/Aljazair tahun 1962), 
kubu-kubu tersebut bersedia berkom­
promi. Di sini yang banyak dipakai 
terutamaadalah konsepkelompok 
Brazaville/Monrovia yang moderato 
Organ: Konferensi Puncak tahun­
an dad kepala pemerintahdan kepala 
negara. Sampai tahun 1983 berlang­
sung bergiliran di negara yang ber­
beda dengan kepala pemerintah atau 
kepala negara secara tradisi menjadi 
ketuanya sel a ma, setahun. Karena 
OAU daJam praktek im tidak mampu 
lagi membuatkonsensus, pertemuan 
puncak kemudian selalu bedangsung 
. di kota berdirinya, Addis Ababa. 
Keputusan dan resolusi mereka (tidak 
mengikatsecara bukum,sanksi dapat 
tidak dijalankan) de jurememerlukan 
mayoritas duapertiga, tetapi diJalan­
kan sebuah prinsip konsensus.Organ' 
selanjutnya: Dewan Menteri, terutama 
politik yang penting adalah Dewan 
Menteri'Luar Negeri . (persiapan kon­
ferensi puncak, pelaksanaan keputus­
an, penanganan setiap masalah), rapat 
paling sedikit dua kali dalam setahun; 
Sekretaris" Jenderal, dilengkapi de­
ngan fungsi yang kUrang, mengkObr­
OAU 
dinasi kegiatan-kegilitan OAU di an­
tara dua konferensi; komisi penengah 
dan komisi perujuk tintuk kasus per­
tikaian antar-Afrika (tetapi'sering di­
pakai kom:isi ad hoe); kOmlsi;khtisus 
tujuh bagian untuk ekonomi dan so­
sial, pendidikan dan kuUur, kesehat­
an, higiene dan pangan, pertahanan,' 
lalu . Iintas dan jaringan telepon, pe­
ngetahuan danteknologi, serta hu­
kum. Sebuah· komisi untuk masalah 
'pengungsi dan sebuah biropeng­
awasan boikot terhadap Afrika Sela­
tan berada di bawah Sekretaris Jen­
deral. Selain itu, masih ada· komite 
pembebasan yang didirikan tahun 
1963, ALC 0fricanLiberation Com­
. 
mittee) yang mengkoordinasi gerak-. . 
an pembebllsan nasionaldaerah yang 
masih menjadi kolorii, dibantu dengan 
sedikit dana dan diorgariisasi kam~ 
panye publik intemasional. 
Tujuan (menurut piagam): a. pe­
ningkatan persatuan dan soIidaritas 
antara negara-negara Afrika; b. koor­
dinasi dan pengokohan kerja sama 
untuk merealisasi sebuah hidup yang 
lebih baik bagi bangsa-bangsa Afri­
ka; c. pertahanan kedauJatan, inte­
gritas teritorial (Jan kemerdekaan (te­
tapi OAU bukan merupakan pakta 
militer); d. penghancuran semua ben­
tuk *kOlonialisme (serta neokoloni­
alisme enurut pandangan OAU, tetapi 
tidak ada 'yang sepakat dengan defi~ 
kepentingan dalam Afrikaterhadap 
luar, kerja sama dengan organisasi-or­
ganisasi intemasional; c.penanganan 
konflik (persengketaan daerah yang 
disebabkan masalah daerah terbagi, 
sengketa perbatasan, serta etnis-hls­
toris) di dalam dan antamegara Afri­
ka; d. integrasi ekonomi, pengorgani­
sasian kerja sama ekonomi antar-Afri­
ka (sejak tahun '70-an). serta (sejak 
tahun '80-an) mengatasi krisis utang; 
e. sejak tahun 1981 tema hak. asasi 
manusia menjadi tema OAU selanjut­
nya (dulu tabu). Sebagai jawaban atas. 
rezim seperti Bokassa atau Idi Amin, 
dikeluarkan Oktober 1986 Piagam 
Afrikauntuk Hak Asasi Manusia dan 
Hukum Intemasional. Sebuah komisi 
yang dibentuk Juli 1987 bertugas 
memperhatikan apakah piagam ini di­
pegang. . , 
Sebagai tema baru yang masuk 
agenda OAD tahun 1988 adalahma­
salah dumping limbah nuklir. dan lim­
bah industri beracun yang berasaldari 
negara-negara industri Barat ke Afri~ 
ka. Hal.ini atas permintaan Nigeria 
dalam sebuah resolusi dikecam se­
bagai "sebuah kejahatan terhadap 
Afrika dan bangsa-bangsanya". Ber­
samaan dengan itu diperkirakan 12 
negara anggota OAU telah membuat 
atau sedang merundingkan kontrak 
dengan perusahaan-perusahaan nega­
ra industri mengenai hal fni. 
nisiitu); e. mendukung. ketja samaDalam tahapawal bidang aksi 
interriasional' dengan latidasan· Pia- pokok adalah pembebasan saudara­
gam PBB dan Deklarasi·~hak asasi saudara mereka yang masih berada di 
manusia. bawahpenjajahan koloniai(melalui 
Selain yang ditulis di atas kertas bantuan politik:, ideologi, dan materi 
tersebut ada lima tugas pokokOAU: •.. untuk perjuanganpembebasan). ALC 
a. perjuangan melawan kolonialisme mengakui perlunya perjuangan pem­
dan rasisme; b. perwakilan bersama bebasan bersenjata dan digunakan 
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sebagai pusatkoordinasi terutarna di 
Guinea-Bissau, Mozarnbik,' Angola, 
dan bekas Rhodesia (sekara~g Zirn~ 
babwe)" sekarang rnasih di Afrika 
S~latan (rn~kipun tidak efisi~n dan 
gagal). Keber4asilanny~berbeda-beda 
di . setiap negara,· di Afrikabagian 
selill.\lP bekerja tokQh lain (konferensi . 
• Commonwealth, •negara garis. depan: 
atau politikus tertentu),' yang lebih 
sering rnembawa hasil. Hal rum it a.l. 
sulitnya . negara-negara dalam .,pAU 
menjalank;m· wajib iurannya.Dana 
OAUtidak pernah terisi.seperti dalarn 
kesepakatan .. Dalarn konflik .Sahara 
!Jarat' ALe. tidaklah ,aktif; Nasan: 
PQLISARIO ,bukaJ1\ah sehuah ge­
rakan pernbebasan dalilrnpengertian 
OAU karena mereka bukan bertujuan 
rnernbebaskan diri dari kolonialisme, 
rnelainkan rnernerangi satu anggota 
·OAU. 
Meskipun dernikian negara}>OLI~ 
SARlO, DAR,S (Demoqatic ofArab 
Republic Sahara, Republik Derno­
krasi Sahara Arab)"diterima menjadi 
anggota, setelah berlangsung perde­
batan sengit selarna dua tahun, yang . 
dua. kali rnenggagalkan perternuan 
puncak dan harnpir,rnernecah be)ah 
OAU. 
Bidang kerja paling berhasil ada­
I'ah politikluar negeri OAU:,di pang­
gung Afrika seringbertikai,. tetapi 
mernperlihatkan solidaritas, yang sa­
ngat mengheranbn~tetutarna' dalarn 
sidang-sidang urn urn PBB~, dengan 
cepat ,rnenciptakan forum dengan 
publik. yang penting,. D;len:Ibawa. mac 
salah. Afrika·.' yang. spesifik (koloni~ 
alisrne, rasisrne, Afrikabagiansela­
tan)secara konsekuen, sukses bekerja 
dengan negara berkernbang lain':'ter­
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utarna dengan Asia (rnasalah yang 
serupa) dan Arab (keanggotaanganda 
OAUI Liga Arab, saling berganti so~ 
Iidaritas. dalarn .,*KOIlflik Timur-Te-' 
ngah dan i,\frika Seiatan), serta rneng­
gllnakan (karena jumJahnya yang ba­
nyak) kekuatan suaranya yang besar 
(PBB: sekitar 30%, • nonblok: sekitar 
55%, *Kelompok' 77: sekitar 40%) 
merup;tkan instrurnenpoko~. A~, 
inisiatif OAU kinipraktisberlang­
sung semua konferensi internasionaI 
dari prakonferensi Afrika untuk p~ 
nyesuaian suara dan koordinasi. OAU 
ingin menekankan kepentingan da­
lam Afrika. Tahun 1986 OAU ber~ 
hasil mendesak diJakukannya Sidang 
Umum LU;lr BiasaPBB yang sarnpai 
kini baru terjadi sekaH rnengenai 
situasi darurat benua ,itu. Dengan 
tradisi bersa~a dalarn gerakan. Afro­
Asia dan penuli~an nonblok da\am, 
piagam DAU, adahubunganbaik 
denganorganisasi nonblok.Sebagai 
contoh adalah kernunculan Afrika 
yang dikoordinasi ,DAU terhadap ME 
pada perundingan-perundingan Lome. 
Kerja Kelompok 77 (yang rnenonjol 
adalah orang-orang dari. Amerika 
Latin yang lebih pengalaman dalam 
ekonorni) rnenunjang kesadaran pen­
tingnyamasalah ..ekonomi di, antara 
para pernirnpin Afrika (serta DAll). 
OAU. tidak tertarik jika· terna­
terna ekonomi yang berlangSllng sarn~ 
paipe~tengahan/akhir" tahun ,'70-an, 
dianggap sebagai kesalahanpokok. 
Dalarn bidang.· ekonomi tidakber­
pengalarnan dan lidak berminat .ka­
rena berkonsentrasi dalarn rnasalah 
polilik (dekolonisasi, rasisme • nation­
bl,lilding), para. pendiri. OAU lama 
percaya bahwa· kernerdekaan bangsa 
OAU 
secara.otomatis akan memberikan ke­
makmuran ekonomi. Kepekaan pem­
bangunanekonomi yang dicanangkan 
. . 
lle.seluruh dunia melalui UNCfAD 
(1966), 10 tahunkemudian baru me­
nyentuh OAU,dengan keterla~batan 
hampir 10· tahub, Seba1iknya~ ECA 
(sebuah or.gan PBB dL bawah ·ECO­
SOC) sudah sejakawal· aktifdalam 
hal ekonomi pan-Afrikanisme (pen, 
dirian, ADD. dan berbagai gremium 
penelitian dan perencanaan), dalam 
konferensi pendirian .OAU telah 
mengajukan sebuahkonsep (dengan 
banyakelemen' ·collective self-re­
liance), tetapi ditolak dengan alasan 
merupakan' low politics. Hubungan 
persaingan antara ECA dan OAU 
(inginsaHng menjadikan yang lain 
sebagai subordinasinya) berakhir ta­
hun; 1969/1970 dengan sebuahkerja 
sama yang· konstruktif. Tahun 1973 
berlangsung kerja sama dalam kon­
fell,lnsi pertama OAU/ECA di Jingkat 
menteci,. di mana African Declaration 
on Cooperation,. Development lind 
Economic Independence dalam kon­
ferensi.. OAU berikutnya "dijadikan 
piagam ekonomi OAU. Resolusi per­
tania yang priiner berisiekonomi ini 
ditanganikembali Februari 1979 ke­
tika OAU 'membuat rebuah simpo­
sium pakar; mengenai perspektif-pers­
pektifekonomi sampaitahun2000 di 
Monrovia. Kerja yang menjadUan­
dasan ini membuat pertemuan puncak 
ekoiloini (perfuma).,OAU April 1988 
sebagai kesuksesan diplomasi. De­
nga~ rencana aksi Lagos (Lagos 
Plan ofAction) diajukansebuah kon­
sepdetil untuk integra.si ekonomi 
Afrika. Setelah penciptaan empat 'zo­
ne ,integrasi regional, akan diciptakan 
untuk tahun 2000 sebuah pasar ber-· 
sama Afrika. SejakLagos paling-ti­
dak ada kegiatan di tingkat konsepsi 
perencanaan. OAU dan ECA ber­
usaha mengkoordinasi pendekatan­
pendekatan (sekitar 40)· kerja sama 
ekonomi regional dan: subregional di 
bawah wadah kelembagaan mereka di 
Afrika karena perspektiCkeberhasilari 
masih samar dan regional sangat ber­
beda-beda. Untuk membangun jaring­
an organisasi yang sudah ada, OAU 
dan ECA mendirikan sebuah lembaga 
penunjang, yang membawa sebagian 
keberhasilan, misalnya Pan-african 
Telecommunication Network (PAN­
AFTEL) yang ditopang oleh -sateHt, 
hubungan Kabel laut pusat-pusat Afri­
ka Barat, trans-Sahara dan jalanraya 
trans-Afrika. Akhit tahun '80.an me­
rupakan masa sepi, yang ada keba­
nyakan k:egagalan; proyekjalan. pan­
Afrika terbengkalai, Pan African 
News Agency (PANA) yangdidirikan 
tahun 1983, sebuah sistem jaringan 
sel'nua negara Afrika, menghadapi ke­
bangkrutan ekonomi. '. Dengan ke­
kecualian ·SADCC, organisasi-orga­
nisasi regional .bekerja tanpa hasi\' 
Tingkat integrasi ekonomidi 
Afrika tetap sangat rendah, pangaa 
perdagangan Afrika da!am perdagang­
.an luar negeri Afrika keseluruhan 
mengalami stagnasi oi bawah 5% 
pasar. Hal ini maldn disesalkan de­
ngan terjadinya balkanisasi Afrika di 
sebagiannegara.negara ked I . yang 
miskin ' sumber ditya,terputusnya 
ruang-ruang ekonomi dan terfragmen­
tasinya pasar, sebuah integrasi justru 
metupakan imperatif strategi pemba­
ngunan; terutama melihat realitas bah­
wa 'ada"persyaratan 'pembangunan 
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yang baik: cukup segal a jenis bahan 
mentah, energi' (minyak, batu bara, 
air), potensi yang hesar akan tenaga 
kerja sehingga potensi pasar penjualan 
cUkup besar. Tidak adanya modal dan 
"know-how sebenamya dapat diper­
oleh melalui banyak pendekatan kerja 
sama' Afro-Arab . 
. OAU menghadapi banyak sekali 
kendala struktural pada.integrasi eko­
nomi (dan politik) Afrika; Benua 
yang meliputi 54negara dengan 
banyak keragaman, fragmentasi se­
hingga kepentingan nasional masing­
masing'sangat berbeda-beda.Berda­
sarkan jumlah penduduk (berasarkan 
ukuran potensipasar) dimulai dari 
Nigeria (103 juta penduduk), sampai 
ke. pulau mini Seychelles (7.000 pen­
duduk). PNB per kapita Libia adalah 
7.500 US$/tahun (1983), sementara 
Mozambik adalah 100US$/tahun 
(1987). Negara yang kaya sumber 
daya (misalnya Nigeria, Zaire ~tau 
Aljazair) berhadapankontias dengan 
negara miskin tanpa harapan (seperti 
Somalia, Burkina .Faso, Mali, dSb.). 
°Model . pembangunan yang dipakai 
juga berbeda; pada tetangga terbesar 
pun (misalnya Pantai Gading/Guinea, 
Zaire/Angola, Mozambik/Malawi) 
mere!ca berbeq,a jauh. Ditambah lagi 
dengan' heterogenitas sistem· politik 
(pemerintah militer, sistem satu partai 
atau multipartai yang dipegatig sipil, 
diktator, ---> rezim otoriter), serta 
orientasipoHtik dalam danluar ne­
geri. Sebagai akibat sejarah kolonial, 
struktur-struktur ekonomi mirip dan 
tidak komplementer (membebailkan 
bahan mentah,. berorientasi ekspor, 
° monokultur. spektrum barang eks­
por yang sama).serta berorientasi ke 
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•metropol. Akibatnya, persaingan an­
tamegara dan tidakadarangsangan 
(kurangnya barang yang dapat diper­
tUkarkan) untuk ~perdagangan .dalam 
Afrika. Kendala· selanjutnya adalah 
keanggotaan ke berbagai zone mata 
uang (CPA-Franc dinegara-negara 
francoplion, US$ .. di Liberia, dsb., 
. serta infrastruktur· antamegara yang 
hampir tidak ada (masalah lalu Hntas 
dan komunikasi diarahkan ke metro­
pol). 
Keberhasilan intemasional dida­
patkan OAU Mei/Juni 1986 ketika 
berlangsung Sidang Istimewa PBB 
untuk masalah gawat di Afrika. Di 
sana diputuskan rencanaekonomi 
yang telah diolah OAU, yang akan 
membantu Afrika sebuah program in­
vestasisampai tahun 1990 sejumlah 
128 miliar US$ (United Nations Pro­
gram 01Action lor African' Economic 
Recovery and Development tahun 
1986-1990). November 1987 negara­
negara OAU berhasil memperlihatkan 
kebersamaan situasi ekonomi' mereka 
terhadap para kreditornya: Dalamse­
buah pertemuan puncak khusUs . me­
ngenai krisis utang Afrika disep*ati 
bahwa beban utang Afrika yang- ber­
jumlah lebih dari 200 miliar US$ 
akan diselesaikan tidak dengari kon­
frontasi, melaiilkandengan kooperasi. 
OAU menempatiposisimoderat, 
mengakui kewajiban untuk meIilbayar 
kembali utang, tetapi menuntut peng­
hlipusanutang untuk °U.DCdi Afri­
ka, oZone Sahel, dan ° negaragaris 
depan. 'Behan utang negara lain di­
jadwalkan untuk 10 tahun,'penjad­
walan 'utang di masa depan dan kredit 
diberikan tanpabunga dalam tempo 
50 tahun. Kredit yangakan datang 
OAU 
dapat dipakai dalam mata. uang lokal. 
Bahwa satu benua dapat memfor­
muhlsi sebuahposisi bersaina dalam 
mllsalah utang yang demikian pen­
tingnya, dapat: dikatakansebagai ke­
berhasilan. Tahun 1989 direncanakan 
konferensi-konferensi besar selanjut­
nya dengan keikutsertaan negara kre­
ditor. 
Sangat berbeda dengan bidang 
politik dalam negeri; ruang gerak 
OAU, terutama kemunduran kemam­
puan mereka menangani kontlik, sa­
ngat dipersempit. Karenasituasi ga­
wat, mereka harus mengutamakan 
tujuan global persatuan Afrika· se­
bagm intermezo penanganan konflik 
antar-Afrika; Di sini berlaku jargon 
try OAU Jirst:konflik perlu diting­
galkan dalam kerahgka dalam Afrika 
dan diatur oleh OAU menurut 3 prin­
sip: a. hak menentukan sendiri dari 
bangsa-bangsa (menurut interpretasi 
PBB hanya di dalam batas kolonial); 
b. integritas. teritorial; c. kedaulatail 
batas daerah yang dibuat penguasa 
!coloma!. Hal ini juga berhasil di 
tahun-tahun awal berdasarkanetnis 
konflik dengan keberhasilan sendiri­
sendiri (berhasil dalam perseilgketaan 
perbatasan, tidak ada harapan pada 
perang pembagian daerah). Kecen­
derungan negara (yang rapuhsecara 
politik dan lemah secara ekonomi), 
mencari bantuan dan perlindungan 
dalam kasus konflik, mula-mulatidak 
menyebabkan internasionalisasi dan 
polarisasi krisis. Afrika inerupakan 
zone pengaruh ekslusif dari .negara­
negara Barat. Konflik tipe lama (mur­
ni Afrika, misalnya NigerialBiafra 
tahun 1967, Guinea-Ekuator/Gabon 
tahun 1972, MaliNolta Atas tahun 
1974) sering sengit dan penuh ke­
kerasim, tetapi jarang yang berlang­
sung lama dan cenderung ke penye­
lesaian definitif. Hal ini berubah besar 
di pertengahan tahun '70-ao; Dido­
rong oleh perang Vietnam yang dHa­
kukan AS, Uni Soviet dan wakilnya 
(terutama Kuba) mulai bermain di 
Afrika. Diawali dengan konflik di 
Tanjung Afrika, terjadi pengilitan pe.: 
nguasa asing (dari masing-masing ku­
bu yang berbeda), menjadi implemen­
tasi konflik Timur-Barat' sehihgga 
polarisasi politik-ideologi Afrika dan 
OAU. Sekarang lebih dan SepilfO 
negara-negara OAU melakukan per­
janjian militer dan pertahanan dengan 
penguasa-penguasa luar Afrika. Ta­
hun 1989 ada 45 pangkalan militer 
(termasuk hak pemakaian samna mili­
tet) di dan sekitar· Afrika. Nooblok 
murni (seperti menurut piagam) su­
dah jarang. Hal ini berdampak me­
nguatkan konflik-konflik di Afrika 
(persenjataan yang makin banyak, 
eskalasi yang lebih <::epat), terutama 
pengalihan permanen sistem dunia 
Timur-Barat. Kualitas konflik baru ini 
tidak bisa lagi diatasi oleh OAU. 
Anggaran tahUri 1987/1988 sebesar 
25 jilta US$ (yang bemir-benar masuk 
hanya 3%) kurang dari 1/8 anggaran 
•OEA yang beranggotakan 28 negara, 
asalpersonalnya sekitar 600 merupa­
kan miniatur dibandingkan "panutan" 
Eropa ME yang lebih dari i8.000. 
Namun, kapasitlis material minimal­
nya bUkan penyebab ketidakmampu­
an bertindaknya OAU. 
Beban terus-menerus' yang berat 
untuk OAU adalah konflik berke­
sinambungan (yang terintemasiona­
Iisasi) di Cad, terutama Sahara Barat. 
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Berbagai insi:itif penengahOAUter­
bukti sama.sekali gaga!. Konflikan­
taraLibia 
. : dan _. tidak .Cad bisa. di­, . 
selesaikan dl;\ngap. pengiriman tentara 
perdamaian ,OAt} .yang keeil· (1981) 
dan sebuah komite. yang dibentuk 
tahun. 1988. dipimpin Gabon yang 
bertugas menyelesaikanmasalah per .. 
batasan. Sulit. untuk diputuskanapa­
kah jalurAzouz()u masuk ke Cad atau 
Ljl;!ia.;Bipangkonflik SabaJ:aBarat 
dan Cad (1982), d.alalIl· "tahun gelap" 
OAU, bampirmenyebabkan bubamya 
organisasi itu karena mereka benar­
benar terp~h dalam. dua masalah 
mengenai penerimaan negara. POLIo 
SARlO dan delegasi mana yang me­
waldli Cad (pemerintah lIabreatau 
Queddei yang diuskoleh Habre dall 
merupakan aJ~ak.. perliQdup.ganGa!l­
dafi).TahuD'1982.4.~a . konferensi 
yangsudah direneanakan, tidak dj­
buka, anggaran tidakditetapkan, ke­
tuaJ?aru tidak dipilib, dengan d,emi­
ldan melanggar piagam OAU-sebulih 
kevakuml).ndll-n keJutan untuk seluruh' 
Afrika. 
Juni 1983 (deQgan kembaIi ke 
pan-Afrika) di Addis Ababa (kota 
pendirian dan kedudukan OAU) ber­
hasil dilakllkan, konferensi puneak 
ke-19 yang menjadipenyelamat (se­
mentara) OAU, tetaptse)akperte­
ngahan tabun '70-an krisis i(l~ntitas 
OAU terus.. berlan~ung.Sejak .ke­
merd~kaanbekas kol()ni-koloniPorc 
tugjs, palil1g .Iambatsejak kemerde­
kaan . Zimbabwe (1979), persekutuan 
negara yang anti.kolonialiSIl!\'} dan an~ 
th;asisme praktis. telah kehilangan tu­
juan yang dUlu menyatukannya.. re­
ma terakhir dengan bebel1ipa. efek 
adalah Namibia dan .Afrika Selatan. 
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Di silli. jugaseperti sebelum,Qya di-. 
keluarkan reSolusi dengan suara bu-: 
lat. Akan tetap!, ketika Namibia lIler­
deka tahun 1990,. sebagian besar 
OAU justru mengeeam Afrika Se­
latan seeara agresif .. 
Tidak adallya keberhasilan.me­
nyebabkan tivstrasL OAU tidak ikut 
ambil bagian dalam semua ProseS­
proses poUtik-diplomasi yang'pen­
ting untukAfrika (misalnyaperjanji~ 
an Nkomati,antaraAfrika Selatan <;lan 
Mozambik; perjanjian perdamaian 
Namil;!ia/Angola antar~ Afrika Sela­
tan; Kuba, dan Angola; rujukan antara 
Somalia dan Etiopia tl).hun 1988; 
dst.). Pada konflik-konflik penting 
(perang di Sudan Selatan,Eritrea, 
. Tigrai, dsb,)merekatidak melakukaQ 
apa-apasesu,ai. dengan kriteria yang 
mer.eka atursepdiri "(tidak; ikut eam­
pur, menabukan batas .k:olo,nial). Se­
mua bidang kerja. baru OAU sama 
sekali tidakmemiliki elemen anti­
kolonialdan.antirasisme yang menya­
tUkan mereka;. Dalam . perspektifnya, 
bagi OAU terutama sekali masalah 
ekollomi ·adalah baru, sul\t,.d,an ,kon­
tf9versial. Kini k!'lpentingan yapgber­
beda mUllcul. s.eeara jeias, . misalnya 
dalam mas.alah utang (Ghana bersedia 
membayar,Zaire tidak). I).tau dalam 
masalah hnpor Iimbah beracun dari 
negara illdustri· Barat. Banyak elite 
yang berkuasa juga tidal\: meD\iliki 
minat menyertakan perjuanganber~ 
sama untllk P\'lmbebasan ekonomi 
setelah peijuangl).n bersama pembe­
basallPQlitikAfrikl). kI).~ena mereka 
mendapatkan keuntungan()ari struk­
tur ekonomi yang berlaku. Akhir ta­
hun '80-an t\'lrlihat peredaan kete­
gangan .konflik antarnegara. Tahun 
OAU-ODA 
1988 pelaku 'pertikaian masalah 
Sahara .Barat, yaitu A1ja2;air dan 
Maroko, kembali, membuka,bub)mg. 
•an 	diplotnatik; ada sebuab tawaran 
perdamaian dari, Libia untuk Cad, 
rujuk;&n antara:Etiopia dan Somalia, 
t.erutama yang penting .l!dalab>perjan­
jian perdamaian :yang .diusabakan AS 
mcngel1&iAngolalNamibia,y~ng me­
rupakanharapan berakhirnya konflik 
berat .(dan terj nt~rnasionalisasi). di 
MrikabagiaQ.s~latan. Dalam hlll ini 
Uni Soviet dalam rangkll perestroika 
Oorbachev berperan penting.' ingin 
mengakhiri ambisi politik kekuasa­
annyadi; Afril>;a,dapat menentukan 
perubahan struktur konflik di Afrika 
dalam tahun ~90-an. . .". .. . 
Sekara~g. OAU berusaha keras 
mendefinisikan . tIljuan dan tugasun~ 
tuk anggota-anggotanya secara,meya­
hlnkan, realistis, Qan berIl;lotivasi.. 
P~rsatuan da~ identitas.mereka teran­
cam jika. tidak ada sebuah . negara 
Afrika yangb.erkepentingan terhadap 
eksistensinya. Poljtik yang terbentu~ 
kini tidak.. dapat .diQaraJl~andari 
OAU, sebagaiganti&d~l!lh. telIluan 
yang menyakitkan d\lri .sebu.!lh ke­
sadaran diri. Keberhasilan OAU ,ada­
lahia tetap ada, meskipun Ulrjadi 
banyak pertikalan dan krisis. , . '. 
Kq;uslakaan: F. Ansprenger, Die /kfreiungs­
politik tier OrgiiniSalion fUr A/rikLviiSche Eiilheil 
(OAL9 1963-1975, Miinchen 1975; F. Nus-. 
chelerIK. Ziemer, Politische Organisation UI)d 
RepriJ.sentallon in Afrika, 2 jilid, Berlin! New 
Yark 1978; E. Hackel, "Die Organisatioo fUr 
Afrikanische Einheil. Legi!imaiionsf~ion 
einer internatioilalen Organisation', dim.: lm_ 
lIO'tiotitiles Afrikilfor- 1979/21; F. 'Nuschelerl 
K. Ziemer, Polilisc~ Herrsclw.ft in. Schwarz­
afrika. Geschlchfc ll(ldGegenwart; Miinchen 
1980; Ph. Kunig.Das VQlkerrcchilichc Nicht-ciII­
misChilngsprinzp ·Zur Praxis der Organisalion 
,dcr,' Afrikonischen Einheil (OAL9 unddes 
afrikonischen Staalenver'keh:rs, Baden-Bade.n 
1981; E. M'buyinga, Pan-Africanism orNe~ 
colOnialism;' The Bankruptcy of the OA U, .Lon" 
don 1982; F. Nuschder,"Siiuktut lind Eotwick­
lungliprobleme'ScliWarzafrikas" (mit ausfiiht­
licb,er landesubergreifender Bibliographie),dlm;: 
HDW H, vol. 4, hI!n.. ll dst., Hamburg 198f; G. 
. Baumhogger, "Die Organisation der Afri!ajnil;­
chen Einheit (OAU) am Scheideweg?"; dim.: 
JahrbuchDrltteWelt1, Miinchen 1983,him:221 
, dst.; A SesaylO. Oja/O. Fasehun, TheOA U after 
Twenty Years, Boulder (Col.) 1984; J. MfoulaU; 
L.'OUA - Triomphe de l'Unlteou des 
NathmalUes?, l'tiris1987; B. Neuberger; Nation­
al Self-Determinalion in Postcoionial Africa, 
BouJder/Col. 1987. ... bg 
OCAM (Organisation CommuneA}­
ricaine et Malgache) Organisasi Ber­
. sama Mrika-Madagaskar, didirikan 
tahun 1961 oleh anggota "Kelompok 
Braizaville untuk kerja. sama eko­
nomi, sosial, kultural, dan teknik. 
Dibubarkan tahun' 1985; danaja­
minan tetap ada meskipunderigan 
nama baru FondsAfricain de Garan­
tie et de Cooperation Economique 
(FAOACE). Cn 
OCAS -> ODECA. 
.OCBN' . (Organisation . Commune 
Benin-Niger- des Chemins de Fer.. et 
des Tra~orts) Organisasi Bersama 
Benin-Niger untuk Sistem Kereta·A:pi 
dan Transportasi. . 
ODA (OffiCial Development Assis­
tance) Bantuan Pembangulll!.riPe­
menntah; menurut definisi DAC! 
ODA adalah semua bantuanyang 
berasaldari'lembaga-Iembaga peme­
rintah terma~uk dari negara bagian 
atau daerah, atau perwakilannya ke­
pada negara berkembang atau )em­
baga~lembaga multilateral untuk pem~ 
bangunan ekonomi dan perbaikansi­
tt'lasi· hidup di negara berkembang. 
Bantuan ODA ini diberikan dengan 
sya~atl~ak (padakreditdan pin­
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jaman dengan • elemen tlinjangan pa­
ling sedikit 25%): ODA terpisah dari 
qantuan yang bCrasal dari ekon~mi 
swasta d/!n bantuan ,pemerintah yang 
mengikutipersyarataopasar (-+ in­
vestasi langsung, pOlitikbantuan 
pemba:riglioan).' ' 
ODA dari Kelompok Kreditor Terpenting 
dim. millar US$ • dim. %PNB 
,1970 1960 1965 ,1970 1960 1965 
OAC a,9 26,7 '29,4 '0,34' 0,37 0,35 
OI?EC 0,4 7,0 3,6 0,35 0,65 
COMECON 1,0 1,6 ~,53 0,14 0,12 0,24 
Pangsa Kelompok Kreditor Utama pada 

ODA Keseluruhan (dim, %) 

aDA Negata..N~gar~ Induslri Saral 
Tahun 1991 
Jumlahdlm. % PNS' 
miliinUS$ 

Amertka Serilcat 
 " 0,20 11;5 
' 0,32 Jepang 11,0 
Pemnds 9;5 0,80 
Jennan a,8, 0;40 
0,32,In991'1$ 3,2 
llalia 0,25,:2,9' 
Kanada 0,45~,e 
8elanda' 0,662,5 
Swed!a 0,922,1 
1,2,Denmark 0,96 
NOrWegi8 1,2 1,14 
Spanyol 0,231.2 
'0,38Australia 1,1 
:0,9' ':;,Finlandla 0,76 
Belgis 0~8 0.41 
0,8,Swiss '0,32 
Austria 0,5 0,34 
Portugal 0,2 0,26 
Sumber: OECD 
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Pada: tahuo'1991 sekitar 58 miliar 
US$ mengalir bantuan pembangunan 
pemerintahnegaraindustriBatat ke 
Dunia Ketiga. Sekitar 2/3 bera~ldari 
4 negara besar (AS, Jepang, Perancis; 
dan Jerman), tetapi jika diukur'dari 
PNB, Norwegia;Denmark, Swedia; 
dan Belanda memberikan pangsa ban­
tuan terbesar dari PNB mereka. dn 
ODCA (Organizacion Democrata 
Cristiana'de America) Organisasi 
Negara-Negara Amerika Tengah un­
tuk Partai-Partai ,Kristen-Demokrat di 
Amerika, berdiri tahun 1947 di Mon­
tevideo. Kedudukan: Caracas,ang­
gota Uni' Dunia Kristen Dembkrat 
CDWU, dn 
ODECA (Organizaci6n de Estados 
Centroamerica1W~) Organisasi Ne­
gara~Negara AmeriKa Tengah Ouga 
disebut'OCAs, Organization of Cen­
tral American States)~ didirikan tahtm 
1951 oleh Kosta Rika,El Salvador; 
Guatemala, Honduras, dan Nikaragua, 
dalam'rangka usaha integraSiAmerika 
':terlgah (-+ MetA). 
Tujuan: pembangurran persatuari 
politik di Amerika Tengah. Dari per­
riyataan bersama dan keinginan setiap 
negal'a secara verbal (a:!. tahun 1963), 
ri:l(~rupakah proyek yangtidak meng­
hliSilkal), sesuatu, akibat strategi 
·c~'Un(erinsurgency .yang dilakukan 
AS: dn 
ODM -+ politi~bantuan pemba­
rigunan Inggri s. 
O~:-+ OAS. 
OEeD (Organization/or Economic 
Cooperation and DevelOpment) Or· 
ganiS<isi untuk Kerja '$ama Ekonomi 
dan Pe~bangtinari, .b~rdiri tah~n 
1961, tempat kedudukan: Paris, 24 
anggota: AS, Australia, Austria,. Be­
\ OECD-OECS 
\ landa, Belgia, Denmark, Fiillandia, 
\ Inggris, Irlandia; Islandia, Italia, Je­
pang, Jerman, Kanada, Luksemburg, 
N"orwegia,Perancis, Portugis, Selan­
dia Baru, Spanyol, Swedia, Swiss, 
Turki, dan Yunimi. Yugoslavia meru~ 
pakan anggota asosiasi. OECD metu­
pakan organisasi terpenting negara 
industri Batat (60%pangsa dalam 
produksi industridunia, 73% pangsa 
pada perdagangan dunia), dan instru­
menkoordinasi dari politik ekonomi 
negara industri Barat. Tujuan: per­
tumbuhan ekonomi yang tinggi, ting­
kat kesempatan kerja yang tinggi; 
stabilitas keuangan di negara-rtegara 
anggQta; peningkatan· perdagangan 
dunia; membantu negara berkembang 
(tindakan politik perdagimgan, ban­
tuan kredit keseluruhan meliputi ·4/5 
°bantuan pembangunan di dunia). 
Organ: dewan, terdiri atas semua 
anggota; bersidang sekali setaI1un, 
ketua dipilih seta hun sekali; Sekretaris 
Jenderal; KODlisi, a.I:komisi bantuan 
pembangunan, 'DAC; tahun1974 
mendirikan Lembaga Energibunia 
(lEA) untuk tntmgatasi kesulitan da­
lam pengadaim energidah'neraca 
pembayaran. Publikasi mengenai ke­
sepakatan dan prinsip kerja sarna in­
temasional dan politik pembangunan, 
a.!. aturan dasar OEeD untuk ° per­
usahaan multinasional, Juni 1976. 
Publikasi .OECD (kota·· publikasi: 
Paris): DAC~Report/1982; Geo graphi­
cal Distribution ofFinancial Flows to 
Developing: Countries/1982 (Dis­
bursements - Commitments -External 
Debt - Economic Indicators); OECD 
- Econ(Jmic Outlook; OECD - Eco­
nomic Surveys; OECD - Employment 
Outlook 1988; OECD:Activities of 
OECD in 1988, Report by the 
Secretary-General, OECD-Nachrich­
ten (Bonn). 
Alamat: 2, rue Andre Pascal. F_75 Paris. 
Kepustakaan: H. Hahn/A Weber. Die OEeD. 
Baden-Baden 1976; D. Menke, "Die OECD­
Aufbau, Zweck, MogUchkeiien". dim.: Ba~ 
in!o,mationen 9, 1980. him. 43· dst.; M.G. 
Schmidt (ed.). Westliche Indusl1'iegesellschaften 
(vol, 2, Pipers W1irterbuch zur PoUlik, ed. D. 
Nohlen). Miinchen 1983. dn 
OECS (Organization ofEastern Car­
ribean States) Organisasi Negara­
Negara Karibia Timur. 7 pulau di 
Karibia Timur-Antigua, Barbuda dan 
Redonda, Dominika, Grenada, Mont­
serrat, St. Kitts-Nevis, St. Lucia, St. 
Vincent dan Grenadin-sejak tahun 
1968 bergabung dalam Pasar Bersama 
Karibia Timur (ECCM), dengan de­
mikian membentuk sebuah ruang'in­
tegrasi ekonomi subregional dala~ 
rangka °CARIFfA (1968) dan or­
ganisasi-organisasi setelahnya,. ° CA­
RICOM (1973) dan ° CCM (1973). Di 
bidang politik juga ada pendekatan 
kerja sarna subregional, misalnya °Fe_ 
derasi Hindia Barat (1958-1962) da.n 
proyek yang gagal (1965) dari Fe­
derasiKarlbia Timur, dan dalam rang­
ka negara Hindia Barat yang ter­
asosiasi (1967). 
Pendalaman selanjutnya dari ker­
ja sarna subregional adalah mendi­
rikan negara/wilayah Karibia Timur, 
OECS, melalui perjanjian Basseterre 
(St.Kitt-Nevis) tanggal18 Juili 1981. 
Mereka terbuka untuk semua negara 
didaerah Karibia. Tujuan:haflDo- . 
nisasipolitik luar rtegeri, meningkat­
kan °integrasi'ekonomi dan kerja sa­
rna infnistruktur antamegara anggota. 
0l'gan: Dewan Kepala Negara Ang­
gota sebagai organ tertinggi;komite 
untuk masalah luar negeri, untuk per­
505 
OERS-OLAS 
~hanan dan keamanan dan untuk 
masalah ekonomi; masing...1,llasing se., 
buah sekretariat untuk masalah politik 
(St Lucia) danekonomi(Antigua).· 
Sehiin itu dibentuk sebuah koinisi 
keseimbangan untuk penyelesaill~ 
konflik se<;ara damai. Dalamrangka 
mekanisme integrasi dan kerja sama 
polftikdan ekonomi yang lebihluas 
dad CARICOM dan CCM, maka 
OECS subregional meDlptinyaifong­
si 'menguatkan' bargaining' poWer 7 
negara anggotanya. 
Kepustakaan: W. Hummer, "Organisation der 
.staaten der.Ostkaribik", dim,: P. Waldmann/U. 
Zelinsky (00.), PoliJlsi:/!eS Lexikon Lateiname
rika,. 00. ke-2 1982, him. 400 <1st.; MD. 
Pollner, AT. Bryan, dan N. Boissiere, dim.: 
La. Comunidal del Caribe, Imegracion latino­
a~icaniz iv (1987). . wh 
OERS ~ OMVS. 
offshore Defini,si yang dipakai dlilam 
geoJogi dan disiplin-di~iplinya~g ber,. 
kaitan dengannya dan dalam eksploi­
tasi mlilyak, meminjukkal.l. tempft­
tempat minyak bumi dan gas bumi 
yang disimpan terlebih dahulu di 
daerahpantaidanterletai\:sampili 200 
m kedalaman laut di. d8erah pantlli. 
Sebagai .·cOntoh adalah banyak tempat 
penyimpanan di Teluk Persiaserta 
Teluk Meksiko (tempat penyimpanan 
minyak 4angas bumi di.darat disebut 
onshore). ah 
olAe (Org{4nis~tion Interafricaine . 
de Cafe) Organisasi .. Kopi Inter­
Afrika. . 
Ole (O~ganization of tltt:: Islamic 
Conference) . Organisasi Konferensi 
Islam, berdiriMei 1971 .di Jedah/ 
Saudi Arabia,. tahun 1988~ memiliki 
46 anggota (termasuk ·PLO). Af­
ghanistan dikeluarkan sebagai ang~ 
gota setelah invasi tentara Uni Soviet 
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ke sana. Tujuan: meningkatkan soli-· 
daritas Islam di anta~a. negara-negara 
anggotadan melindungi kepercayaan 
Islam;beriuang melawandiskriminasi 
ras, dan )l::o\onialisme"mendukung 
PLO;, kerja sama di. bidang ekonorili, 
sosia\, pengetahuan, dan kultural. 
Organ: Konferensi, p.uncak Islam 
(tidak tertentu), Konferensi Menteri 
LUlir Negeri (organ, eksekUtif,. ber­
sidang palingsedi.kit sekali setahun), 
Sek:.retaris lenderal (kedudukan: 
Jedah), Mahkamah Islam Interna­
siona! (sejak tahuri, 1987, kedudukan 
di Kuwait), suborganisasi a.1. IINA 
(International Islamic News A~ency) 
yang didirikan tahun 1972, IsDB' 
(Isltunic DeveiopmentBank), dan 
Dana Solidaritas Islam (ISF, Islamic 
Solidarity, Fund) ..Kegiatan: Komisi 
Yerusalem (program rahasia. untuk 
pembebasan negara .dan daerahyang 
didudu)l::i Israel), Deklarasi Mekah 
(pembangunan Icembali bak ,oasionaI 
orang .PalestiDl3, penarikan mundur 
Uni .Soviet dan. Afghaiustan), usaha 
~enengahi 'Pernng leak-Iran, serta 
bantuan'program untuk ·Zone Sahel. 
ole meJl!aga . hubung~n ke ·Uga 
Arab dan. nonblok. 
Kepustakarui: M.D. ~ed,' "Organisation Is­
lanlis"cber Konferenz", dim:: T: ·K05:dnowski/H. 
Mattes (ed.); Nokos! Jahrbuch' 1987, . Opladen 

1988, hUn. 174 <ist. . .,' dn/ah 

OLADE (OrganiSaci6n Latinoame 

ricana de. Energia) Organisasi Energi 

Amerika Latin, berdinsejak tahuil 

1914. Kedudukan:. Quito!Ekuador, 

menjalankan kepentingan regional ne­
. gara-negara • OPEC. . ah 

OLAS (OrganisaciOn Latino-Ameri
cana de Iii Solldaridad). Organisasi 
Solidaritas AmerikaLatin,berdiri ta­
hun 1966; .Merupakan organisasi pe., 
OLDEPESCA -Oman 
nunjang • gerakanpembebasan .re.vo­
Iusianer di Amerika Latin ..syrta eks­
por revolusi Kuba. Sejak akhir tahun 
'60-an bubar bersama dengan ke­
gagalan •~rilyadi .Amerika Latin. 
Tidak memiliki kegiatan. dn 
OLDEPESCA :-:+ SELA 
Oman Merupakan daerah yang sa­
ngat strategis. Di saty pihakdapat. 
menguasai Selat Hormuz yang' me­
rupakan salah slItu rlite tanker mi­
nY1lk terpenting. di dunia, .di fain 
pihak (1980) Oman menandatangani 
perjanjian . mengizinkan AS rnemakai 
instalasi . militemya untuk Oidangan 
Serangan Teluk milik AS (Rapid 
Deployment Force). Dengan demiki­
an, Oman menjadititik tolak poten­
sial.untuk aksi perang "mempertahan­
kan" ladang-ladang minyak. , 
1. Daerah Kesultanan Oman (se­
kitar 300.000 km2) juga meliputi Se­
menanjung Musadam di Selat Hor­
lnuz yang dipisahkan dari bagian-Iain-. 
nya oleh teritorial Uni Emirat· Arab. 
Bagian terbesar negara itu (80% gu~ 
fun,15% pegunungan) tidak dapat 
dimanfaatkan untuk pertanian atau di­
huni untuk waktu lama. Orang 
Beduin betemak, terutama di sebelah 
selatan Oman (sapi, kambing, domba, 
unta), disekitar 2% areal (daerah 
guron, oase) ditanam terutama kurma, 
sitrun, pisang, to01at, dan gandUln. 
Oman memiliki.c.relatif sedlkit-ca~ 
d!ingan minyak bumi danbahan men~ 
tah' lainnya (teiutama tembaga dan 
gas). Dengan bantuan Jepang,' Korea, 
dan Selandia Baru, Oman memanfaat­
kan kekayaan ikan di pernirannya . 
.'. 2. Sejarnh . Oman diwamai· oleh 
konflik antara .imam (pemimpin aga" 
rna orang Ibaditen, didukung suku­
suku pedalaman Oman) dan .kekua­
.' saa,n sultan. Dengan runtuhnya .ke­
kllasaap. perdagangan Oman, ,kesul­
tanan makin bergantungpada bantuan 
Inggris; yangdengan bantuannya Sul­
tan sering dan akhirnyadapat m~ 
ngalahkan imam. Sejak tahun 1970 
Kesultanan Oman merupakan negara 
berdaulat.Hubungan yang baik de­
ngan Inggris terns ada.(penasihat Ing­
gris, sJ1Itan. Oman sekarang, Sultan 
Qaboos biu Said, mendapat pendidik­
an di SandhUrst, menggantikan ayah­
nya tahun 1970 dengan bantuan Ing­
gris). 
3. Penduduk Oman tahun 1989 
diperkirakan 1 juta, sebagian besar 
hidup berpencaran di oase-oase 
(tingkaL·urbanisasi tahun 1989: 
10%, ibu kota Muskat, sekitar 
100.000 penduduk): Bekas perluasan 
kekuasaan Oman jelas berpengaruh 
atas komposisi penduduk sekarang. 
Disamping bukan,Oman (tenaga ahli 
Barat, kaum, pendatang keluarga pe­
dagang India dulu, ka.um pendatang 
baro India dan Pakistan yang mela­
kukan pekerjaan-pekerjaan mudah), 
hidup Oman-Mrika (2%), Persia 
(3%), dan keturunan Belutshistan 
(4%), selainsuku-suku pribumi 
(88%). Sekitar 5% penduduk adalah 
orang nomad:' 
4. Keturunan bekas budaksecara 
sosiallebihdidiskriminasi olehornng 
Oman bukan Arab. Merekabersama­
sarna dengan buruh tamu merupakan 
lapisan bawahyang .hidupdi.daerah 
perkotaan Oman yang tumbuh pesat. 
Selain pemimpin suku-suku. trndi­
sional . yang' terkemuka dalam ma­
syarakat adalah kaum pedagang dan 
pengusahaserta pejabat tingginegara. 
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Pengadaan penduduk tahun~tahun ter­
akhir di bidang kesehatan .dan pen­
didikan, jelas membaik. ·InfraStruktur 
Oman juga diperluas, sementara ke­
kurangan tempat· tinggal '. terutama 
untuk lapisan bawah, tetap besar. 
5. Strategj pembangunan Oman di 
tahun '60-an dan '7008n ditentukan 
(1965-1975)oleh konflikantara sul­
tan yang berkuasa sebagai' penguasa 
absolut (tahun 1981 ditempatkan De­
wan Penasihat Negara dengan tujuari 
mengubah Oman menjadi kesultanan 
dengan sistem parlemen) dengan 
kaum pemberontak di propinsi se­
belahselatan Dhofar (sejak tahun 
1879 di Oman). Didukung oleh Re­
publik DemokrasiRakyat Yaman 
PFLOAG (Front Rakyat untuk Pem­
bebasan Daerah Arab di Teluk yang 
diduduki) melakukan sebuah gerakan 
untuk menggantikan penguasa tradi~ 
sional. Tahun 1974 mereka meng­
ubah nama menjadi PFLO dan me­
musatkan . perhatian ke. Oman. Akhir 
gerakan pemberontakan ini adalah,pe­
narikan dukungan untuk PFLO oleh 
RepublikDemokrasi Rakyat Yaman 
(akiQat tekanan Saudi Arabia), pe­
nguatan·angkatan bersenjata Oman 
oleh Inggris, amnesti umum untuk 
peinberentak dan hadiah uang, pa­
kaian, pangan, dan perlengkapan' ru­
mah kepada penduduk Dhofar 'serta 
perluasan sarana infrastruktur di sana. 
6. Pembangunan pesat' di Oman 
sejak '. kudeta tahun 1970. terutama 
berlandaskan pada penerimaandari 
sektorminyak (tahun 1974. negara 
mengambil 60% PetrQleurn: Develop­
ment Ltd. Oman). Sejak tahun 1980 
•( rencana pembangunankedua) ne­
'garaberusaha denganbantuan rang­
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•sangan untuk investasi· swasta se­
, buah • diversifikasistruktur ekonotni. 
. Konsentrasi sektoral (perdagangan, 
. peibankan, . bangunah) .dan regional 
(daerah sekitar Muskat) dari investasi 
sampai kini tidak dikurangi. 
Karena pembangunan sampai se­
karang terutamaditopang oleh tenaga 
. kerJa asing (tabim "1985: 300.000, 
berjumlab dua kali Iipat dari angkatan 
kerja 'Oman); pendidikan poterisi te­
n~ga kerja pribunii yang beroiientasi 
pada kebutuban pembangunan men­
jadi . tugas politik yang mendesak. 
Dalam bal ini bidang-bidimg yang 
tidak diperhatikan. terutama adalab 
pertanian dan usaha produksi. 
Kepustaka,an: FA Clement, Oman. The 
Reborn LanJ, LondoDlNew York 1980; F. 
Scholz, 'Oman', dim.: HDW n, 6, Hamburg 
19~, him. 420 dst.; W.. Zimmennann/F. 
Sc.holz, 'Oman', dim,: U. Steinooch/R' Robert 
(ed.). Do Nuke WId Mitllere OSleII, vol. 2, 
Opladen 1988. him. 293 dst. rs 
OMDK9.B (Orgallization for the 
Management and Developm~nt qfthe 
Kagera River Basin) Organisasi un­
tuk Penguru~n dan. Pengembangan 
Palung Kagera. 
OMVG ..... Gambia. 
OMVS (Organisation pour· La Mise 
en Valeur de FleuvifSenegal) Or­
ganisasi untuk pelllllnfaatan Sungai 
Senegal, secara bertabap (sejak tabun 
1964) didirikan tabull 1972 oleh Se­
negal,Mauritania, dan Mali. Orga­
nisasi Afrika Barat . paling efektif 
untuk memanfaatkan palung sungaL 
Pendahulunya. OERS (Organisation 
des Etats Riverains .duFleuve 
Senegal) sampai tabun 1972, terma­
suk Guinea. Titikberat programpem­
bangunan tabun 1974-yang berjangka 
ongkos oportunitas - OPEC 
waktu 40' tahun adaIah pembangunan 
duabendungan. fn 
ongkosF oportunitas -> teori per­
dagangan lusr negeri. 
OPEC (Organization of the Petro­
leum Exporting Countries) Organi- . 
sasi Negara-Negara Pengekspor Mi-; 
nyak, didirikan tahun 1960di Bagdad 
oleh Iran,lrak,Kuwait, Saudi Arabia, 
dan Venezuela. Pusat kedudukan: Ku-' 
wait. AIiggota susulan: Qatar (1961); 
Indonesia dan Libia (1962); Abu 
Dhabi. (1967), sejak tahun 1974 
VAElVereinigte Arab Emirate, Uni 
Bmirat Arab; AJjazair (1969); Nigeria 
(1971); Ekuador (1973); Gabon 
(1975) (masing-masing tahun menjadi 
anggota penuh), Organ: konferensi, 
terdiri, atas. delegasi-delegasinegara 
anggota, merupakan organ tertinggi, 
bersidang dua kali dalam. setahun, 
setiap negara mempunyai, satu hak 
suara, keputusan memerlukan kebu­
latan suara, pllda penerimaan ang­
gota baru diperlukan 3/4 suara ma­
yoritas anggota dan persetujuan ang­
gota pendirL (Kriteria untuk pene­
rimaan: ekspor minyak mentah harus 
merupakan landasan utama ekonomi), 
Dewan gubemur terdiriatas guber" 
nur-gubemur yang diajukan dan di­
kuatkan dalam konferensLDi bawah, 
pengawasannya ,keputusan-keputusan 
kOllferensi dijalankan' pleh sekretariat, 
yang dibawahi oleh seorangSekre­
taris Jenderal, masa jabatan 2 tahun, 
dilakukan berdasarkan sistem rotasi 
negara anggota sesuai tanggal ma­
suknya sebagai anggota.SeJak tahun 
1965 sekretariat ~ berkedudukan di 
Wina. Tujuan menurut anggaran da­
sar: koordinasi dan kesatuan politik 
minyaknegara-negara anggota serta 
, perlindungan kepentingan individual, 
kolektif mereka; stabilisasi harga mi- , 
nyak bumi di, pasar intemasional; 
penjaminan pendapatan untuk negara 
pengekspor, pengadaan yang men­
· cukupi dim teratUr untuk negarakon­
· sumen dan ,pembungaan yang fair 
dari modal mereka untuk investor 
asing. 
Dalam dasawarsa setelah pendiri­
annya, OPEC terutama sekali mem­
perjuangkan stabilisasi harga untuk 
minyak mentah dan peningkatan 
pangsa negara pengekspor pada pene­
rimaan dari negara, pembeli, men un- . 
jang perusahaan asing, mengekspor, 
memasarkan, dsb. Keberhasilan poli­
tik kartel. yang berisi pertikaian berat 
, denganperusahaan-perusahaan trans­
· nasional'minyak, baru terlihat di awal 
tahun '70-an.. Jika penerimaan ang­
gota OPEC meningkat (1962-1970) 
sekitar 13,5%, tahun 1970-1971ha­
nya 55,3%, meskipun jumlahekspor 
tahun 1962-:1970 rata-rata hanya 
12,9%, sementara tahun 1970-1971 
hanya naik 7,4%. Keberhasilan dan 
, perubahan dalam pasar minyak ini, 
'terutama makin sedikimya minyak 
bumi sebagai akibat embargo sebagi~ 
an darinegara-negara Arab ,peng­
eskpor, menyebabkan kemajuan pesat 
daJam pelaksanaan tujuan-tujuan eks­
por, yang mulai diformulasikan akhir 
, tahun '60~an. Sasaran mula-mula ada-, 
lah pangsa yang tidak stabil" dalam 
modal saham dengan basis konsesi 
perusahaan-perusahaan minyak inter" 
nasional yang bekerja di negara peng­
ekspor. Sebagai konsep yang ber~ 
fungsiadalah. partisipasi dari 51% 
saham setelah tahun1971, artinya ke­
, kuasaan memutuskan mengenai pro­
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duksi . berada di tangan ne~ara peng­
ekspor. Dalam perusahaan-joint ven-. 
turedicari. koperasidengatt per­
usahaan-perusahaan minyak yang me-: 
miliki modal dan teknologisertil tetap: 
ada kemungkinan laba untuk modal 
internasional. Pemerintab-pemerintah 
. yang- sosial .revolusioner meninggal­
kan tujuan-tujuan yang biasa ini di· 
tahun-tahun berikutnya dan melak­
sanakan • nasionalisasi'menyeluruh' 
(A1jazair tahun 1970, leak tahun 
1972, Ubia tabun 1973,. serta Vene­
zuela tahun 1975). Dengan demikian, 
pengawasan produksi dan harga mi­
nyakberpindab .ketangan negara­
negara OPEC yang dalam tahun­
tahun beiikutnya praktis menentukan 
barga pasaiuntukminyak bumL 
Sejak itu OPEC menjadi model' 
sebuah "kartel bahan mentab yang 
sukses; berkembang menjadi pemuka 
Dunia Ketiga, tanpa melihat perbe­
daan besar yang, dimiliki oleh, ma­
sing-masing negara· anggota menge­
nai sistem pol iti knya dan tujuan po­
Iitik kemasyarakatanhya, mnpa meli­
hat ketegangan berkeianjutanantara 
mereka mengenai politik minyak bu­
mi, yangharus diikuti (politik harga 
dan 'politik cadanganminyak). Di 
awa\ ,tahun '80-an,'kemalIlpuan' ber­
satu anggota OP.EC unttik menen­
tukan politik minyak bumi bersama, 
turun drastis. A1asan' untuk itu, a]. 
perubahim tawa'ran (penawarbaru mi­
nyak bumi· di pasar dunia: Inggris, 
Norwegia, Meksiko) dan permintaan 
(penghernatan'minyak mentah di ne­
gara kons.umen dan mencari energi 
lain serta pengembangannya), serta 
perbedaan intern antara negara~negara 
OPEC berpenduduk banyakyang m~ 
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· miliki kesulitan neraca.pembayaran 
(misalnya Indonesia, Nigeria,,' Vene­
· zuela) dan berpenduduk sedikit yang 
memiliki surplus· devisa.yang tinggi 
,(Saudi Arabia, Uni-EmiratArab, 
Kuwait). Kartel bahan ITientah yang 
· pernah sangat berhasil- sedang meng­
hadapi inasa :percobaanpecah;', 
, Dampaknegatif politikharga pa­
da negara berkembang pengimpor 
rninyak berusaha, dikurangimelalui 
kenaikaliharga minyak langsung da­
lam impor' energi dan, melalui ke­
naikanharga tidak langsung' dalam 
impor barang jadiolelinegara-negara 
OPEC meialuiperjanjian ktedit bila­
teralmeliputi 2/3 pembayaran netta 
ke' "bantuan .·pembangunan pemerin­
: tah mereka, serta dananlil>ional dan 
multilateral (Dana Kuwait/1961, Da­
, na Abu-Dhabi/197-1, "Dana OPEC! 
, 1976) untuk pinjaman berbungari" 
ngan, voiumenya (tahun 1980:9,1; 
tahun 1981: 7,8 .miliar US$) 'hanya 
dapatmengimbangi 70% dari kehi­
langan modal sebagai akibat kenaik­
anharga dan situasipasar yang mem­
buruk dari minyak' bUmi serta masa" 
lab neraca pembayaran beberapa De­
, gara anggota di tahun'BO-an menu­
run (tahun 1986: 4,5 miliar' US$). 
Pangsa OPEC pada "ODAkeselu­
" ruhan mengakibatkanperkembangan 
•sebagai 	 berikut.Tahun 1970:4,7;' 
tahtin1975; 28,9; tahun 1980; 24,3; 
tahup 1985:9,7. Negara-negara' 
OPEC dan Arab memberikan 97,5% 
bantuanpembangunan ke negara 
OPEC (1980), SatidiArabia mem­
berikan 44%, jumlah SaudI Arabia 
dan Kuwait dalam ,OPEC-ODA.' 
adalah 94% (1986). Negara-negara 
OPEC juga memberikan sumbangan 
open.door polley - ORIT 
besar pada pemhiayaan lembaga mul· 
tilateral seperti ·Bank Dunia dan 
·IMF, tetapi dengan persyaratan ko­
mersial. 
Mamat: Dr. Karl·Lueger·Ring 10. A~1010 

Wina 1, Austria. 

Kepustakaan: A. Giilli; Die sazio-Okmwmische 

Entwicklung tier OPEC-$lIJaten ·<Allswirkungen« 

und Perspektiven des Dellisenreichtums, 

Miinchen 1979; W. Ochel, Die Industrialisie· 

rung der arabischen OPEC·LlJntier una ties Iran 

• ErdOl und Erdgas Un Industria1isierungs­
prozess, Miinchen 1919; I.P. Shithatal R. Mabro, 
'The 01"EGAld Record', dlm,:World,Develop
mem 7 (2) 1919, hIm. 161~113; A. Abu-Shokor, 
Gibt es cine gemeinsame ,OPEC.F~oni? 
WltL::rsprilche Und Giim'einianikeuen in tier 
Strategiebildung, Boehum 1981;:R. Hanisch. 
'Die OPEC', 'dlm~ V. Matthies (ed.),Sii.d·SUd· 
Beziehungen. Zur Ko~tion. Kooperation 
una Solidaritat zwischen ,Etilwkklungsliindern, 
Miinchen < dll., 1982, hIm. 151 <dst.;F. Mayer, ' 
Petro·Atlas; 'Ertlli/ unJ.<Ertlgas, eel. ke-3, 
Braunschweig 1982. • , dn< 
open.door pOIicy<'-+Liberia~ < 

operational evaluation.~· evaluasL 

Organisasi Bauksit Internasioiial < 

-+, IBA. 

Organisasi Buruh IIiternasiona] .... 

ILO. < 
OtgiUiisasi Energi Amerika Latiil 
-+ OLADE: < 
Organisasi Energl Atom lnterna­
sionaI -+ IAEA 
Organisasi Kesehatan nunia -+ 

WHO. 

Organisasi Negara.Negara Ameri­

ka -+ OAK 

Organisasi Negara-Negara Ameri­

ka Tengah -+ ODECA 

Organisasi Negara.Negara Peng­
'« ekspor Minyak -+ OPEC. 
.organisasi Non-Pemerintah -+ 
LSM/LSPM. 

Organisasi Pangan dan Pertanian 

PBB -+ FAO. 

6rgan~asi. ftBB untuk Anak·Anak 

-+ < UNiCEF. ' 
brg~~isasi PBB ~~tuk Pembangun. 
an Indhstri -+ UNIDO. < < 
Orga!lisasi .,BBuntukPe~didikan. 
IImu Pengetahuan, dan Kebuda. 
yaan -+ UNESCO. ' <. . 
Organisasi PembangunanInterna~ 
sionaI -+ IDA" < ' < 
Organisasi < untukKerja SamaEko­
nomi danPembangunan-+ OEeD. 
OrganJsasi untuk P~ngembangan 
Sungai Senegal ~ OMVS.·· .. 
Organisasi uIituk Persatuan Afrika 
::':':'OAU. 
< < 
Organisasi untuk Solidaritas Arne­
rikaLatin·-+' OLAS;· 
ORIT~seri\ait buruh (di Dunia· 
Ketiga). 
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PAC (Pan Africanist Congress) 
KongresPan-Afrlka, memisahkan did 
tahun 1959 dari·ANC yangjauh lebih 
terkenal dan bersaing dengaooya. 
PAC (seperti juga ANe;) dilarang oleh 
pemerintah Mrika . Selatan (1960). 
Valam masa pendekekSistensinya, 
PAG .dengan retorika yang radikal 
mendapat dukungan besar. Menurut 
ideologinya, Afrika Selatan adalah 
miiil:: orang' kulithitam; orang kulit 
putih dianggap hanyasebagai kaum 
pendatang. Berbeda dengan ANC 
yang tidalc.rasis, Illembuka Mrika 
untuk semua warna kuHt, PAC hanya 
m~miliki. anggota berkulithiU\m.Ka­
rena ada pertikaian sayap internal, dan 
kekurangandalam, hal organisasi, se­
telah dilarang PAC kehilangan ar­
tinya, tetapi kini menjadi pembicaraan 
kembali karena kegiatan-kegiatan "ge­
ril yanya. PAC yang beroperasi dad 
pengasingan di Tanzania, tahun 1988 
memiliki lebih dad 700 pejuang ber­
senjata. . ajh 
padat karya Telcnologi atau pro­
duksi yang pembuatannya sebagian 
besar memakai tenaga kerja manu­
sia, kurang meinakai mesin. Lawan­
nya: • padat modal. do 
padat modal . Telcnologi atau pro­
duksi yang pembuatannya sebagian 
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besar memakaimesin, hanya sedi.kit 
(dan sedng hanya yang Iriempunyai 
keablian khusuSjtenaga ke~amanu­
sia. Lawannya: padat karya. do 
PAIGC...... Cabral, Guinea-Bissau, 
Kepulauan Kapverde. 
pakar pembaoguoao Elemen dad 
"bantuanperoonai. Berbeda' dengan 
. . . .' 
relawan pembangunan, palcar pem­
bangunan merupakan teoaga ahli ber­
kuaUtas ,tinggi. do 
Pakistan Politik dalam negen Re­
publik Islam Pakistan (MSAq sejak 
kemerdekaan tidakstabil, dan .Pakis­
tan menjadi strategis karena ada pe­
ristiwa-perlstiwa di kawasan,tersebut 
(Iran, Mghanistan). Sejak itu,pem­
bangunan sosial dan. postulat demo­
krasi makin terancam dikorbankan 
demi konfrontasi pemikiran poUtik 
luar negeri. 
1. Pakistan terletak di ba.,gian barat 
laut sub-benua Indo-Pakistan dan per­
alihan ke Asia Barat Laut (dataran 
tin~gi Iran). Dengan luas 796.095 
kID, Pakistan berpenduduk (1989) 
107 juta, pertumbuhan tahunan 1980­
1989: 3,2%. Separo dari kawasan 
negara adalah tanah pegunungan yang 
tidak subur di sebelah barat, serta 
gurun dan padang belukar sepanjang 
perbatasan ke India (Thar),. daerah 
lainnya hanya dapat dimanfaa~kan, se:, 
bagai padang rumput. Sebagian besar 
produksi pertanian berlangsung di sisa 
seper-empat wilayahnya sepanjang 
Sungai . Indus dan anak-anak sungai­
nyadi daerah lima arus sungai (Pun­
jab); di sinihidup 3/4 penduduk dan 
berada di. hampir kota-kota besar. 
Kepadatan penduduk di daerah ter­
sebut lebih tinggi dari rata-rata 135 
penduduk/km2; jumlah penduduk per­
kotaan sekitar 30%. Ibu kota: Is­
lamabad (250.000 penduduk), kota 
terbesar Karachi (tahun 1981: 5,2 juta 
penduduk). 
, 2. TIngkat perkembangan Pakis­
tan agak tinggi dibandingkan dengan 
negara di Asia Selatan lainnya; PNB 
tahun 1989 berjumlah 370 US$, * dis­
tribusi pendapatan sangat tidak seim­
bang. Menurut perkiraan *FAO, 26% 
penduduk tidak mencapai eksistensi 
minimum yang ditetapkan,. 1.814 
kkal/hari pangan (rata~rata tahun 
1983-1985: 2.186 kkal);74% pen­
duduk di atas 10 tahun butaaksara. 
Hany~ 26%'penduduk' m:empul,1y.;i 
akses ke air minum,. dan hanya 10% 
memiliki si\luran. pembuangliln air 
yang benar: Satu tempat tidur di ru­
mah sakit Ilntuk 1.780 penduduk, 1 
dokter untuk 2.910 penduduk(tetapi 
separo dQkter bekerja di Juar negeri); 
harapan bidup 55 taqun). 
~embangunan di. Iran dan· Af~ 
ghanistan kembali memperljhatkan 
arti geopolitik Pakistan: Palcistan me­
misahkan Uni Soviet (keeuaU sebuah 
jalur sempit Afghanistan) .dan Gna : 
dari~utan Himliadan Jjerusaha me- . 
lawan tuntutanwilayah dad tetangga- . 
tetangganya, Afghanistan (pashtunis­
tan) dan India (Kashmir). Sebaliknya, 
Pakistan mempunyaihubungan baik 
dengan tetangganya yang lain: de: 
ngan Iran, Pakistan memiliki masalah 
minoritas Belutsha di daerah perba­
tasan dan juga memiliki sikap konser­
vatif .' dalam hal . agama. Pakistan 
menganggap Cina yang bermusuhan 
dengan' India sebagai sekutu; Cina 
membiayai dan' membangun sebuah 
jalur lalu lintas dari Kashmir ke 
Sinkiang (Karakorum). 
3. Politik dan agama sejak dulu 
saling menentukan di Pakistan:se­
belum merdeka Pakistan termasuk 
India-Inggris, tetapi tidak memiliki 
politik sendiriatau kesatuan admi­
nistrasi. Di zaman prakolonial ma­
sing-masing subdaerah mandiri atau 
berada . di bawah kerajaan-kerajaan 
besar di kawasantersebut, yang ter­
akhir di bawilh Ker8Jaan Moghul (-+ 
India) dan' setelah penaklukkannya 
rileh Nadir Shah (1739) berada di 
bawah Afghanistan (sejak tahun 
1147). Negara-negara yang de facto 
memilikiotonomi adalah di' Sind, 
Balushistan, dan Kerajaan Sikh di_ 
Punjab, ditaklukkan Inggris dalam ta­
hap a~ir ekspansi (1836-1846).' Dae: 
nih suku-su'ku di sepanjang p(lfbatas~ 
an Afghanista'n tidak pernah ditakluk­
kim benar-benar dan terus .lDempu~ 
nyai oto~o~i,yang sebagian tetap 
diakui olell pemerintah Paki~tari. 
Meskipun Inggris menguasai da~rah 
ini dengan alasan strategis, tidak 11Ima 
kemudian mereka mulai' 'memanfaat­
kim lembah Indlls. d~ngan pemba­
ngunan kanal-kanal '(1859) dan jillur­
jalur kereta api (18(jO) yang men­
jadikan Punjab clan Sind pemasok 
penting bahan m~ntah pertanian (ka­
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pas, gandum, beras) yang tidak diolah 
di sini. 
KekhaWatiran akan dikuasai pe­
merintahan orang Hindu setelah di 
seluruh India berlangsuog kemerde­
kaan, muncul tuntutan akan· negara 
Islam sendiri (Resolusi Pakistan tahun 
1940), pembatasan teritorialnya 
mengundangmasalah 'karena di luar 
Balushistan dan propinsi perbatasan 
barat laut tidak merupakan daerah 
yang murni Islam; di seluruh India 
Utarabidup orang .Islam dan Hindu 
(di Punjab dan Sikh) dengan mayo­
ritas bergantian secara berdampingan: 
Negara yang pada .akhirnya merdeka 
14 Agustus)947 (bersamaan dengan 
India), terdiri atas, dua. teritorial ter­
pisab lebih dari 1.500 kID .oleh teri­
torial India: di ·barat terdiri atas 
Balushistan, propi!1si perbatasan barat 
laut, 8,ind, dan bagian barat Punjab, 
sedangkan di timur ,adalah ,Bengali 
bagian timur ( ..... Bangladesh). . " 
4. Deugan bersandar ke AS se­
t!'\lah dasawarsa pertama konsolidasi 
P9litik dan stagn,asC'ekopomi(inte­
grasi dan ganti rugikepada peng­
ungsi, pembubaran kera)aan, diskusi 
UUD), danpengambilaljhan kekua­
saan oleh mHiter (Ayub Khan), dija­
lankan sebuah haluan pertumbuhan 
ekonomi yang dipaksakan,berlandas­
. " . '.. ­
kan substitusi impor dan diversifl­
kasieksPor pad3 produk pengolaliiiil 
dengan basis pertanian (tekstil katUil). 
Setelah keberhasi'lan dj tahap awal, 
Pakistan merijadj "model" untuk ne­
gara berkembang. Negara industri Ba~ 
rat lalumenghentikan bantuan pem­
banguminnya karena Pakistan ber­
perang denganIndia (1965}-6ebuah ' 
ptikulan yang dampaknya terasa ter­
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badap industri Pakistan sampaise­
karang.Pemakaian bibit unggurda.~ 
lam pertanian (gandum) menimbul­
kan kenaikan pesat produksi (Reo 
volusi Hijau) sehingga Pakistan .(pa"­
kistan Barat) Selama tabun '60-an 
dapat memperoleb pertumbuban eko­
nomi sampai 8%. Ketidakpuasan ter" 
hadap pemba.ngunansosial, pemun­
culan administrasi mHiter, dan penin~ 
dasan politik, menyebabkan petiggu~ 
Iingan Ayub Khan (1969) oleh mHiter 
di bawab Jenderal Yahya Khan. De­
ngan anggapan militer terlalu dibe­
bani dan dirusak oleh pemerintah, 
Yahya Khan melakukan pemilihan 
umum dan bebas: di Pakistan Barat 
dimenangkan oleh Zulfikar Ali Bhut­
to dan People's Party denga:n sebtiah 
program "Soshllisme Islam" dan di 
Pakistan Timur dimenangkanoleh 
Syekh Mujibur Rahma:n dan Awami 
Liga-nya, menginginkan otonomi'Pa­
kistan Timur; Karena kemenangan 
Mujibur Rahman di Pakistan Timur 
hampir total dan 55% bagian pen­
duduk di sana, untuk pertama kalinya 
merupakan mayoritas parlemen, pe­
merintahan jatiih ke Pakistan Tiniur. 
Penolakan Bhutto dan militer untuk 
menyerahkan pemerintaban ke Mlijib, 
menimbulkan perangsaudara. Akhir~ 
nya,Pakistan Timurmemisabkan diri 
lalu merdeka dengan bantuan India 
(Bangladesh). Sejak itu, Pakistan ba­
nya terdiri ataS bekas bagian" barat 
dari negara itu. 
Perang saudara secara' ekonomi 
danpolitik menillbulkanisolasi inter­
nasional terbadap 'Pakisian yang bei:­
basil diseleSaikau61eh Bbutto secata 
Iihai 'dengan bersandar ke Cina~ Iran, 
dim negara-negara Arab, pendekatim 
Pakistan 
ke India, .pengakuan k~merdekaan 
Bangladesh, dan men~rima bantuan 
t:koIl0mi Rushi<fabrikbaja Karachi). 
Naml!n, politik hasi0!l3Ii~asinya(in­
dustri besar, perbankaq, asuran~i}r;ne­
nyebabkan kel umpuhan. ekonomi, 
program . sosial yang 'di<;anangka~ 
{pendidikan sekolab dasar umum, 
. keluarga beren<;ana, refQrmasi· per­
tanian) tidak dapat mengatasi kesu­
litan-kesulitan di. inasa awal. Lalu, 
bantuan ekonomi dari negara industri 
Barat kembali diberikan dan sejak 
tahun 1973 bantuan dari negara-ne­
g!lra ..Arabserta pengirim~n devisa 
dari buri:Jh tamu Paldstan dineg~ra­
negara. Arab. (terutama di Saudi 
Arabia. Kuwait, dan Vni Emirat 
Arab) memungkinkan Pakista~ meng­
impor bahan untuk. pengadaan. yang 
melampaui ekspor. Sementaraperte­
ngahan tahun '70-an ekonomi tampak . 
lllembaik, munclJt. kesuli tan~kesulitan 
politik.. Bhutto bertopangpada popu­
laritasnya yang besar, .terutama pen­
duduk pedesaan, buruh. industri seba- . 
gian. birokrat. dan intelektual.)~ko­
nomi penganakemasan . orang-orang 
sekeliling partai, pemata~mata!ln oleh 
dinas rahasia dan penangkapan ol~!J 
polisi-:-bersamaan dengan kel.laikan 
harga dan. kekecewaan umUIlJ ter­
hadap kega,galan. progralJ) s~iaJ-po­
litfk-I1Hm~mbuhkan ketiClakp~asan 
dan menjadi ~~nggabunganoposisi' 
yang memm~g kalah dalallJ pellJilihap 
Maret 1977(semul/!dibuat untuk.me­
nguatkan posisi Bhutto),tetapi tuduh­
an manipulasipemilihan telah memO- . 
. bilisasi perlawanan yang sedemikian . 
besarnya sehhlgga terj~di.kerusuhan 
mirip perang saudara' dan-5 .lull 
1977-terjadi sebuah kudeta militer 
dipimpin lenderal. zia-ul-Haq, ditun~ 
j~ng oleh .imamIslam dan Jamaat~i7 
Islam yang ortodoks: Ia memulll.i pl­
litik °islamisasi, 'termasuk pember­
lakukan, hukum .Islam dan sebuah .tata 
ekon~mi ~slalI1 (pajak pendapatan dan 
kekliyaan religius, penghapusan bu­
nga).· . 
. Karena kekuasaan yang tidak de­
niokratis, politik yang islamistis (pem~ 
bakaran kedutaao besar AS tahlin 
1979)danpenol~k:an Pakistan untuk 
menandatangalii perjanjhin mencegah 
persenjataan atom dan men:i6'erikan 
pengawasan internasional untuk 
mengawasi instalasi atomnya, bantuan 
ekonmniAs ke Pakistan dihentikan 
tahUn 1979;Sikap As ini berubah 
sama sekali setelah terjadi invasi Uni 
Soviet ke Afghanistan Desember' ta­
him yang sama: Pakistan menjadi 
"negara garis depan'" dan menjadi. 
basis untuk °Mujahiddin Afghanistan, 
yang mengorganisir peiang saudara di 
Afghanistan dari Pakistan. Deugan 
ineniklnati bantuan militer dan pem­
bangun'an· dan negara"negal? Barat, 
negara-negara Islam dan Cina, devisa 
ditransfer oleh buruh . tamu di luar 
Pakistan (sampai 3 miliarVS$) dan 
dari . sektor pertanian karenaiklim 
yang menguntungkan,lebih dari satu 
dasawarsa Pakistan mencapai pertum­
buhan tahunan dan pendapatari .na­
sional lebih dari 6%. Meskipun ba­
Qyak suara . liberalisasi pemerintah, 
ekonomi tetap terbatas, reswastanisasi 
perusahaan-perusahaan negara ber­
langsung lambat; negara-negara luar 
. bereaksj d~ngap menllpggu "islami- . 
sasP' ekonomi. S{ltelah perco,~aan 
shoora (parlemen) pilakukan PeIDilih­
fin,. ,dengan ~~ngecualikan politikus 
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opooisi yang penting. Zia melalui re.­
ferendum tahun 1984 mEmguatkan 
haluannyadan mengendalikan Pakis­
tan' setelahperubahan UUD tahun 
1985 menjadi demokrasi terpimpin. 
Penandatanganan perjanjiah Jenewa 
untuk penarikan kemballtentara Rusia 
dari Mghanistan April 1988, meru­
pakan akhir dari kekuasaannya setelah 
terjadi ledakan, gudang amunisi ten­
tara. untuk Mujahiddin di tengah-te­
ngahibu kota (ratusan mati)~Zia me­
ninggal seCMa misterius (JuJi 1988) 
demikian pula terjadi dengan pe­
mimpin militer dan duta besar AS 
(Agustus 1988). Sebelumnya, ia mem­
bubarkan pariemen, memecat pemer­
intah, . dan . menetap~n pemilihan; 
penggantinya presiden sipil Ishaq 
Khan, mengizinkan adanya partai-par~ 
taL Dari pemilihan bulan November, 
PPP di bawah Benazir Bhutto, putri 
Zulfikar Bhutto, keluar sebagai peme­
nang. Untuk pertama kaHnya. dalam 
sejarah modern seorang perempuan 
menjadi,kepala pemerintahan di se­
buah. negara Islam .. SeteIah menang 
pemilihan Benazir Bhutto mengha­
dapimiliter yang membuatnya tidak 
mungkin melanjutkan poUtik ayah­
nya. Awal' Agustus 199,0 Benazir 
Bhutto dipecat dari jabatannya seba­
gai perdana menteri oleh presiden 
Ishaq Khan dengan· tuduhan mehi­
kukan kompsi dan nepotisme. Usaha 
Benazir untukmerebut kembali po­
sisinya dalam pemilihan tanggal 24 
Oktober 1990 menemui kegagalan. 
Dalam pemilihan,yang dituduh oleh 
pfhakBemizir . sebagai penuh mani­
pulasi, Nawaz Sharif merlang. Ia se­
orang pemimpin A1iansi Islain Demo­
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krasi dan mempunyai hubungan sa­
ngat dekat dengan Zia. 
Politik dalam negeri'Pakistandi 
tahun '80-an makin rumit: tuntutan 
otonomi regional di Sind dan Ba­
lushfstan ditangani secara keras;' se­
masa penarikan' mundur tentaraUni 
'Soviet (15 Febmari 1989) tidak hanya 
3 juta pengungsi Afghanistan di Pa­
kistan, melainkan juga basis-basis mi­
Iitan Mujahiddin; Pakistan berkem­
bang menjadi pusat perdagangan per­
senjataan internasional dan perda­
gangan obat bius. 
5. Seperti sebelumnya, pertanian 
Pakistan mendominasi (28% PNB). 
Potensi produksi yang ada tidak di­
manfaatkan secara penuh. Hal ibi 
meinerlukan periggunaan bibit yang 
diperbaiki, pupuk,' pemberantas ba­
ma tanaman, iruormasi, dan konsul­
tasi yang lebih baik, perluasarijalur~ 
jalur pemasaian serta kredit pertani­
an. Sebuah periuasan lahan hanya 
mungkin di tanah yang kurang mem­
bawa hasil; ini membuat penguatan 
rekultivasi lahan menjadi tldak subur 
karena pengairan yang tidak men­
cukupiatau tidak benar (periggaram­
an, basah, erosi), serta tindakan-tin­
dakan untuk mencegah kemgian la­
hanpertanian selanjutnya. Hal pen­
ting .adalah perluasan sistem pengair­
an meliputi selumh lenibah Sungai 
Indus dan anak-atiak:' sungainya,' ter­
maSuk yang terbesardi dunia. Se­
telah di dasawarsa. terakhir dibangun 
instalasi pengairan' (Tarbela, Mangla) 
dan tanah dilalui oleh kanal-kanal 
sepanjang ratusan kilometer, masalah 
di masadepan terutama adalah per­
lindungan terhadap bahaya banjir, 
saluran-saluran pembagian lanjUt dan 
Pakistan ..,. Pakta Andes 
pompa (untuk pemanfaatan air ta­
nah), serta pengaturan baru, hukum 
air. Tidak kurang pentingnya adalah 
langkah-langkah di bidang kelemba­
gaan, terutama melalui landreform 
baru brena yang. telah dilakukan 
sampai sekarang (1959, 1972, 1977) 
mudah dilangkahi,terutamadi Sind. 
Sangat laitis adalah masalah bu­
ruh tani tanpa tanah dan·pelarian 
dari ped.esaan sehingga menyebabkan 
penumpukan permasalahan • pengang­
guran ,dan kesempatan,kerja kurang di 
perkotaan. Pada tingkat perkembang­
an yang rendah dari industri Pakistan 
kemampuannya menyerap jumlah 
angkatan kerja makin kecil. ' Seperti 
sebelumnya, titik berat terletak pada 
industri tekstil, , ,sedangkan pemba­
ngunan sebUahindustri bahan dasar 
sendiri, hanya berlangsung lambat. 
Dalam jangka ,panjangPakistan 
dapat, memanfaatkan potensi tenaga 
air yang kini masih sedikit dan ca.; 
dangan gas, buminya yang besar, un­
tuk pengadaan'energi dan tambang 
tembaga yang besar (rencana eksploi­
tasi di Chagai dengan bantuan Cina) 
dan krom untuk pengolahan; cadang­
an batu bara dan bijih besisebaliknya 
" berkualitas buruk dan/atau terletak di 
daerah yang belum dibuka. 
Masalah regional sangat filei:tde~ 
sak karena di Balushistan adagerak­
an separatis kuat' yang terlihat dalam 
rangka tuntutan daerah' oleh' Afgha­
,nistan dan keinginan Uni Soviet 
mem(1ui::tyai jalan ke Lautan Hindia. 
DerigllDketegangailregional yang 
makin tumbuh, juga di Sind dan pro­
pinsi barat laut perlu diperhitungkan 
karena daenihPunjabi yang hidup 
hampir 60% penduduk, sudah terlalu 
padat. Berlangsungnya ketegangan 
politik dalam dan" luar Iiegeri m~ 
nyebabkan peran militer dalam kehi­
dupanekonoD;li dan politik akan terns 
bertaha,n, meskipun pemerintahanmi­
liter diktator ,sudah berakhir: "di be­
JJerapa tahun anggaran ,rniliter me­
nelan lebih dari separo penerimaan 
pemerintah pUSat, karenanya langkah­
langkah pembangu~an, hanya dapat 
dilakukan dengan ,utang di dalam 
dan luar negeri, (tallun 1986: 11,8 
miliar US$). KetergantuQgan Pakis­
tan dari luar negeri dalam tahun­
tahun terakhir terus tumbuh, pembia­
yaan kelebihan impor tidaklah mung­
kin tanpa ada transferdevisa dari 
buruh Pakistan di luar negerL Kete­
gangan regi~nal menumpuk dalam 
tekanan, sqsial dan politik Pakistan 
yang akan pecah jika sarana imigrasi 
ke negara.negara Timur Tengah ber~ 
henti,karena rasa khawatir negara­
negara, tersebut ~kan membanjimya 
orangasing atau,karena, resesi inter. 
nasional. ' " , 
Kepustakitan: ,M.U. MalikIM. SchilnIDel, p~ 
tan. Vas Land WId seineMensch~ 1l1bingen/ 
Basel 1976; W.-P; angel, Die Problematile 
regiollaler EntwicklulIgsullterschiede' in 
Entwicklllllgslalftkrn. Eine theoretische, WId 
empirische Annlyse Pokistans, Wiesbadeil 
1979; ibid, "Pakistan", dIm.: HDW H, 7, Ham: 
burg 1983, him. 195 dst.; ibidlS. Zingel-Ave 
Lallemetlt (ed.), Pakistan ill Us fOllTth Decode, 
HambUrg 1983; S,1. Malik, IslamisierU/lg ill 
PalcisI4l1 1977-1984, Stuttgart 1989.· wpz 
Pakta .Andes Dalam ·perjanjian 
Cartagena (26 Mei 1969) bergabung 
5 nega~a anggeta • AlALC, yaitu Bo­
livia, Cile, Kolombia, Ekuador, dan 
Peru. dalam Pakta Andes. Venezuela 
. (ikut serta dalampraperundingau) 
masuk 1 Januari 1974,sedangkan 
Ci\e keluar dari Pakta 30 Juni 1976. 
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Tujuan: pasar bersama melalui 
penghapusan bilias 'perdagangan an­
tamegarii, tarlf bea IUlir negeriber­
saina, progiain' *induStrialisasi 'ber­
sama; harmoiiisas.i" politik: e!conomi' 
dan sosial; dengan deinikianmeng~ 
ataSi 'hltegrasi ALALC' yang terba:' 
!ilsdan penggunaan prinsip-prinsip 
CEPAL. 
Tujuandrm keputusan secaril 
rinci: a.perighapusan rea intern sam· 
pai tahun1980; kesaluan ilea luar: 
negeri sampai tahun 1975; b. program 
sektoral untuk perilbangunanindustri 
(PSDl):penyesuaian rencana iridustri-' 
alisasi; koritingentasinasional; c. ke~ 
putusan 220, tahun 1987 (perigganti 
keputusaiJ24 dari tahun 1970):pem­
bedaanantara "perus'ahaan nasional, 
ca.mpuran,' dan asing, y'aitu' yarigper­
tama di'atas 80%;kedua antara 51% 
dan 80% harus: merupakanmodal 
anggofa AntieS (seperti 24).' PertiSa~ 
haanasing di Koiomoia,"Peru, dan 
Ven~zuela dalam;Waktu 10tahun hil". 
rus mengalihkan sampai 51% pangsa­
nya ke perusahaan 1l8sional,diBolivia 
dal,1Ekuado~ dala;n ~ktu37tahun; 
bidang-bidang s.trategis tidak diberi­
kan pada modalasing;' pengetatan 
aturan dasaruIiiuk importeKDolQgi 
(mi~lnya ti9ak,ad!ljalinan .antara 
kewajiban terhadap.pemasok): 
Orgam a. organ tertinggi ,~adalah 
komisi, terdiriatas masing-inasing:s6' 
orang' wakil 'negara aOggOta; kepu,:, 
tusandilakukah dengariduap.ertiga 
mayorita.s, padaprogratt:l,dengan pe­
ngembangan' industri: dengan suam 
bulat;'b. junta (gremium segitiga, di­
samakan dengan komisi, 'mengolah 
konsep ,untuk>komisi); c. dengan 
Pi-otocolo' Modificatoriodari Mei 
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1987 ParlemenAndine dim Mah­
kamah' Andine (yang sudah ada sejak 
lama) juga diakui sebilgai organ atas; 
di tingkat konsult8si bekerjakomite 
ekonomi' dansosial (pengusahathm 
*serikat·buruh); Daria Moneter An­
dine bertopang pada * neraca' pem­
bayarandanmengkoordinasi poiitik 
moneter. Di tahun '70-ao disepakati 
perjanJian tambahan untuk bidang ke­
oudayaan,kesehatan, dan untuk ber­
bagai masalah hukum asuransi. 
Hasil: pettumbuhan dalam per-' 
dagangan subregional (pangsa pada 
ekspo~keseluruhan tahun 1981: 4%) 
sampai kini merupakan hasil terbaik 
dari usaha-usahaintegrasi, tetapi ti" 
dak memuaskan.' Programindustri 
bersama (metal;: petrokimia, oto­
mobil) tetap tanpa hasil berarti.Tar­
get untuk,liberalisasi perdagangan di 
antara Bakta. Anqesdan untuk pem­
bangunan; sebuahbea luar" negeri, 
tidak tercapai. ' 
l?ermasl.lahan: sedikitnya kese" 
diaan menanggung risiko dan kekuat­
an keuangan perusahaan nasional; 
ketergantungan dari teknologi asing; 
pel'$aingan produkketigl! yangmu­
rah;sengketa " p(!rbatasan ,Ekuadorl 
Peru {:!.98J );;penarikan-diri sementara' ' 
Bolivia; makin tumbuh kecenderung­
an .melakukan • prott;:~i dan kelemah­
an lemi?aga.Kris,i,s ekonomi4itahllD 
'80-an sangat ~engema,seDlllqgerak 
integrasi regional' dan 'subregional. 
Protocolo Modifica~orio del Acuerdo 
de Cartagena merupakan sebuah usa­
ha ,untuk mengaktifkan kemball pro-, 
ses" integra~i,mehllui perupahan~p~r-
, ubahan institusiomll. ' 
K(,pustakaM:'w~ H~er,~Neue:steEntwick~ 
lung im fortScbreiti.:iden Inlegrati~prozess in 
Lateinamerika', dim:: lahrbuch de3 '()ffentli­
Pakta Asia Tenggara - Panama 
chen Rechls 29, 191!O, him. 527. <1st.; F.. LOpez­
CaserolP.Waldiuann, "NatiOlllller Entwicklun~ 
stand und regionale Inte~tion. Dc:r Andenpak! 
aus der Persjielitive der MitgJiedsslaalim"; cllm.: 
M. Mohr (ed.),lntegratioil und Koopet"Olion in 
LOlcin~ika, Paderborn 1981,'.,hlm... 17' .dsl.; 
In!cgracloo LatiI)Qanlericana(B)Jeoos Aires), no. 
128 .dan 134,1987. .' . .' dn/ra 
Pakta Asia Tenggara ...... SEATO. 
Pakta Bagdad ...... CENID. 
PaktaRlo;:-+ .GAs. .' 
Palang Merah Organisasi bantuan 
sukarela terbesar di dql1ia (ked!1du/C~ 
an: JeDewa) yang' didiri,kan ,~hun' 
1863 atas dbrongan seorang penulis 
SWiss, Henry Dunant, mem beri . ban­
tuan ke negara berkemba~g melaiui 
Liga Usaha Palang Merah dan B'ulan 
Sabit Merah, Komite PalangMerah 
Intcrnasiooal, danPalang Merah Na­
sioDal, terutama ·1x1.ntuan untuk ben­
cana alam dan·bantUappangan. Da­
lam pengertiait 'bantuan pembangun­
an jangkapanjarig melalui pel)lba­
ngunanI'iliang Merah dan Setengah 
Bulan Merah di' negara~negata'DU;. 
nia 'Ketiga,' mempetbaikJ 'infrastruk~ 
turkeseha~n dan illemungkinkanpe­
menuhan kebutuhan dasat. Selain 
itu, Palang Merahber'usahamemba­
ngun saranaperlindungan dad ben­
caria alam melalui . 'kerja proyek di 
seluruhdurua, agar gemkan Palang 
Merab dalam memberikan . bantuan 
bencana alam'menjadi' febih>berhil'sil; 
Juga .di bidang usaha rehabHitasise.:. 
telah bencana' alam, beillingsung 
kerjaproyek.ah 
PANA ..... OAU. 
paliafrikanlsnte .:.. . Kenyattil,Nicru. 
mah, gerakan Pan. 
PANAFrEL..... OAU; 
Panama Sejarah Republik Panama 
tidak terlepas dengan Terusan Pana­
ma (dan AS) .. Seperti sebelumDya, 
AS dengan kepentingan militer, eko­
nomi, dan politik menjalank:an hu­
icum secara ae facto untukmenentu­
kan petkembangan negarakecil ini: 
;akbir:,tabun. '80-an AS,<berusaba 
menggulingkan penguasarepresif di 
sana, Jenderill Noriega. ." 
1. Luas Panama keseluruhan ada­
lab 75;650 km2 (dengan 'zone Terusan 
Panaina) berada'di bagianselatan 
bumidandi jidut tersempit tanah 
geniing Amerika Tengah. t~rusan itu 
melIibagi dua negara' menjadi bagian 
timur dan barat; sejuml!ih tangkaiaD 
pegunungan memisahkan daerab uta­
ra Karibia yang selatU lembab (tee­
utama· hutanbelantara) dan Pasiftk di 
sebelah'selatan dengan iklirri tropis 
berganii (terutama'iaban pertanian). 
Hampirseparo bagianDegara itu di­
tutupi buffin yangsebagian belillil 
dijamab (daemhorang Iridian) dan 
belilm dimanfaatkan untuk kehUffio­
an. Sumber daya Panama' tecpentilig 
adalab I'eta'knya-sebagai jalan transit 
a'ritiira dila laumn,' Panama' berada' di 
teligah-terutama digunakan uQtuk 'te­
.. rusahPanama. Namun, basilnya sam­
pai sek:ararig tidlikdinikmati oleb ne­
gara itu sendiri. Panama merupaklln 
tcmpatbongkar-muat (zone perda­
gangan'bebas, colon). Panama di ba­
wiih;"benoora murah" merupakan ar~ 
inaoateroosar'di dunia. LetakPanal:l:ia 
mendukung terciptanya sebuati pUsilt 
keuangan intemasional' di tabun'70­
an; ~elain itu,taiiahtiyam~rupakan 
potensi pembangunan ahimi. Tanam­
an utama dan komoditas ekSpor ada­
lab pisang,' tebu, dan kopi,UDtuk 
pasar dalamrregedditanam a.1. padi, 
jagung, bUndS; dan tembairnu.· SelaD­
jutnya, . petemakari . dan penangkapan 
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ikan (eksPQr kerang, udang dsb.), ma­
kin penting.Panama memiliki banyak 
kekayaan tambang (tembaga,. bauksit, 
antimoll, .seng, kaolin,. wolfram, 
timah).Naml;ln.· hanya penambangan . 
tembaga,. yangdirencanakan. . 
2. Penduduk Panama tahun ,1989 
diperkirakan . berjumlah2 juta orang; 
mereka bidup terpusat di sentrll eko­
nomi di sekitar zone Ter,l,Isan, Di zone 
Ternsan ,bidup sekitar 3l.(JOOpen­
duduJc AS, di antaranya sekitar 7.500 
adalahpersonal .. militer. (filigkat 'ur­
banisasi tahun> 1989 53%, ibu kota 
Panama City, berpenduduk sekitar 
550.000penduduk. Bahasa nasional 
resmi adalab Spanyol,babasa resmi di 
Ternsan adalah Inggris, yang juga 
dipakai sebagai bahasa pergaulan,Ku­
rang lebih 93% pendudukberagama 
Katolik. Akibat diisolasi, orang Indian 
dapatmempertahankan ~hasa{ehib­
eha), .kepercayaan, dan, adat istiadat 
mereka sendiri. ',;• 
3. Panama ditemukan" oleh Co­
lum,bns dan, ditakll!kkan olehSpa­
nyot.Letak, Panama yangstrategis 
penting (sudah seJak masa kolonial, 
tllnah genting Panama digunakan se­
bagai transit perWigangan),mewarnai 
sejarah selanjutilya dan menguntung­
kan kemunculan sebuah oliga~kiper­
dagangan yang menjadi,kelas domi~ 
nan. Tahu" 1821 Panama. sebagai 
propinsi ,terintegrasike. negara bebas 
Kolombia, "dapat ~elepaskan diri 
tahun 1903 dellgan pengaruh AS dan 
kemudian, merdeka. PemisahanPana­
ma dari. Kolombia disebabkan,adanya 
kepentingan AS dan· perdagangan 
Spll-nyol pada pembuatan, sebuah te­
rusan antara LautanAtlantik dan Pa­
sifik. P~rjanjian T~rnsan tahun 1903 
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menjamin AS hak penggunaan dan 
kedaulatan di atas' Terusan 'untlik 
waktu tidak terbatas beserta,10 mildi 
sepanjang' kiri dan kanan' zone Te­
rusan. Untuk mempertahankan Terus­
an, AS membanguo pangkalan-pang­
kalan militer di zone Terusan. Makin 
, banyaknya kritik' dari Spanyol dan 
publik internasional menyeba,bkan 
tahun 1936 dibuat sebuah revisi per­
janjian(penaiil?n hak intervensi AS, 
penaikan oogkos sewa), tahun 1960 
menjadi pengakuaIinominal kedaulat­
ali Panama atas zone Terusan. Tahun 
1963 sebagai akibat pertikaian me­
ngenai bendera, terjadi pemutUsan hu­
bungan diplomatik antara AS ,dan 
Panama, dan taliun 1979 menyebab­
kan ratifikasi sebuah perjanjian baru 
yang merencanakan penyerahan hak 
kedaulatan atas Ternsandan zone 
Ternsan 'ke PllIlama, sampai . tahun 
200ft SelanjutnYll,perjanjian itu,ber­
isi:a.'jaminankenetralan Terusan; b. 
hak AS. untuk menempatkan Terusan 
di'bawahpeDga~asan miIite.. AS jika 
kene'ti-alaimya terancam; c. penyerah­
an langsung " 55% ' zone Terusan ke 
Panama; d.pengurusan terusan dila­
kukan oleh sebuah komisi AS-Pana!Da 
yang dike.tuai .oleh komandan, militer 
yang ada di zone Terusan;e. peng­
aturan baru penerjlI,laan',terusan untuk 
Pa,nama. Butir b dan. d . merupakan 
, tema pertikaian antara AS d~n,fanama 
karena teks perjanjian yang semula 
dibatasi oleh kongres AS ditambah 
keiriginan-keinginan lain,pada saat 
ratifikasi. tahun 1982 hak kedaulatan 
secara hukum diserahkan kepada Pa­
nama. ' 
4. Tllhun 1968 lenderal Omar 
Torrijos berhasil mengambil alih ke­
Panama 
kuasaan melalui kudeta tklak ber­
darah dan membubarkan demokrasi 
presidentil, serta menstabilkan situasi 
melahii alisansi antara militer dengan 
bagian-bagian bUfUh, petani, mahasi,s­
wa, dan pengusaha. Dengan karisma 
pribadi, retorika anti-imperiaHsme 
dan • nasionalisme, keberhasilan poli­
tik dalam negeri dalam masalah terns­
an serta reformasi politik, sosial, dan 
ekonomi, Torrijos dapat mengukuh­
kan dirinya di tengah"tengah pen­
duduk; misal nya reformasi. pertanian, 
menunjang metode dan produk ,ta­
naman bam, hukum kerja yang baru, 
reformasi sekolah, dim di bidang poli­
Uk adalah UUD tabun, 1972 yang 
memang di satu, .pihak terlembaga 
sebuah pemusatan kekuasaan pada 
eksekutif (-> rezim otoriter), tetapi di 
lain pihak juga, merupakan organ 
kekuasaan rakyat dan berbagai bentuk 
dari, partisipasi penduduk (terutama 
penduduk pedesaan) p;tda penyiapan 
keputusan-keputusan politik (poder 
popular). Qarda N~sion",l di bawah' 
panglima angkata[l, bet:Senjata Tor­
rijos berf~ngsisebagai penjamin Re­
volucion Panamena.' A\chir tahun 
1970 Torrijos melakukanpolitik pem­
bukaan diri (kembalinya politikus di 
pengasingan, mengizinkan kembali 
partai~partai dan .,emilihan sebagian), 
setelah kematiannya tahun 1981 (Ice- ' 
mungkinan, karena serangan teror), 
menjadi m~cet Presiden sipil sejak 
tahun '1978 (A Royo, R. de la 
Espriella, N. Ardito Barletta, E. Del­
valle, M., Solis) 'Umelayani, mHiter 
sebagai hiasan demokrasi", sebagi\i 
"bumper" menghadapi penduduk jika 
dilakukan langkah-Iangkab yang tidak 
populer, sebagai illitra peru[ldingan' 
untuk kredit internasional dan "de­
mokrasi eta lase terhadap AS, Eropa, 
dan negara-negara. Amerika Latin" 
(Minker, 1988). Terutama setelah 
tahun 1983 melalui UU kekuasaan 
terpusat pada mHiter dengan satu­
satunya, jenderal,yaitu Manuel An­
toni~ Noriega yang diangkat tabun 
1983. Tahun 1984 terjadi manipulasi 
dalam pemilihan presiden, umum 
yang menguntungkan aDak lindungan 
Noriega, Barletta. A1iansi pendukung 
rezim Torrijos makin bancur. Konflik 
antara serikat buruh yang kuat dan 
terorganisir serta kepentingan nasio­
nal dan ~ultinasional pada perhiasan 
sektor perdagangan dan keuangan, 
antara militer tlan oposisi sipil (yang 
,berhubunganbaik dengan AS)serta 
bisnis senjata ,dan obat bius yang 
terjalin antara Noriega dan AS (ter­
utama akibat posisi yang berbeda­
beda terhadap Amerika Tengah, ter­
utama Nikaragua), pecah di perte­
ngahan tahun ~80-an dan terns me­
,muncak pesat: ,tahun 1987/1988 AS 
«(!/dukung oleh oposisi intem)ber­
hasil memaksa Jenderal Noriegamuo­
dur melalui instrumen politik luar 
negeri yang meluas tetapi kurang 
terkoordinasi dari tuntutan resmi me­
lalui kampanye pers, proses pengadil­
an, permintaanekstradiksi, pencoret­
an uimg bantuan sampai menguatkan 
'tentara di ~ne Terusan, ancaman 
intervensi mHiter dansanksi ekonomi 
yang berat. Namun, Noriega tetap 
dapat mempertahankan kekuasaan, 
setelah ia mengambilalih,kekuasaan 
rresicien Delvalle 25 Febrnari 1988; 
rapat nasionaldi hari berikutnya me­
m,ecat Delvalle. Terutama sekali Jo­
yalitas ten tara menjamin ;Noriega 
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kelangsungan rezim selama masa pe­
merintahan Reagan dan pemilihan 
presiden Mei 1989, untuk pertama 
kalinya oposisi menyatukan mayo­
ritas penduduk untukmelawan rezim. • 
Noriega membatalkanpemilihan dan 
menreror oposisL Tanggal 20 Desem­
ber'1990 pemerintah AS melakukan 
invasi ke Panama dengan 26.000 ren­
tara, alasannya menangkap Noriega 
untuk dihadapkan ke pengadilan AS 
dengan tuduhan berkomplot' mengi­
rim obat bius ke AS; Guillermo En­
dara kemudian menjadi presiden Pa­
nama. 
S; Tanda-tanda ekonoml Panama 

adalah sektor tersiel'· yang, berkem­

bang dengandidorong oleh pemba­

ngunan sebuilh sentraperdagimgan, 

·keuangan, dan jasa inrernasional se- . 
jak awal tahun '70-an.Perkembang­
anekspansif pusatkeuangan dan per­
dagangan disebabkan oleh' berbagai 
faktor, yaitu letak' goografi Panama, 
Terusan dan *infrastcuktur yang me­
luas,UU perbankan dan keuangan 
yang sangat liberal, stabilitas' politik 
dibawah Torrijos;adanya tentara AS 
terus~menerus di' zone Terusan, serta 
kenyataan bahwa mata Wing Panama 
adalilh US$;mata uang Panllma, Bal­
boa, dianggap sama sekali. tidakkon- ' 
vertibel, hanya sebagailogam sim- . 
· bolls; Pertanian {1984)memberikan . 
kontriousi hanya 9%i{e PDB' (tahi.m 
1960: sekitrir' 23%),inempekerjikan 
sekitat 1/4'arigkatan kerja (tahun 
1972sebagai' hasH reformasi perta'ni­
an: 38;5%); . dan . merupakan separo 
dari semui(ekSpor; 'Sektor industri: 
(tahun 1984:18,8%; PDa) bart! ber- : 
kembang di tanun'SO"ilri'dengantitik ' 
· betat indui;tri pangan' dan alkohol 
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serta tembakau (pasar dalam negeri). 
Kilang minyak bumi negata di Colon 
yang' mengolah miriyak dari Vette­
zuela,merupakari usaha industri Pa­
nama terpenting yang berorientasi 
ek:Spor. Awal tahun '80~an ekonomi 
Panamamengalami S'tagnasi, a;l. aki­
bat krisisekooomi inrernasionaLTa­
hun 1987/1988 konflik-konflik pOli­
tik menajamkan secarapesat masalah 
ekononii (utang luar negeri yang 
tinggi, defisit anggaran yang mening­
kat, dsb.), terutama dalam bentuk pe­
larian modal dan sank:Si ekonomi AS. 
Dengan demikian pemerintah Reagan 
menghentikanl1antuan " milHer 'dan 
ekonomi, menibelrukaii kekayaan Pa­
nama di bank~bankAS, dan member­
lakukan lruota.· guia, memasukkan 
iura'riTerusan Panama ke rekening 
yang' tertutup, dan melarang (Maret 
1988) perusahaan AS dan pnbadi 
melakukan pembayaranke ,"'negara 
Panama. Akibatnya, a.1. kcbangkrut­
an banyakperusahaan industri Pana­
ma, kemunduran',: perdagangan, dan 
'makin~edikitnya US$di Panama 
scm ngga'mcnyuHtkanpengadi.tangaji 
pegawai negeri dan peinbayaran tiang 
pensiun. ' . ....' 
6. Tingkat upah di Panama ber­
beda menurutdaerah dansektor, di 
'zone Terilsanyang tertinggi,tetapi 
tetap 'berbeda menurut kewarganega­
raimnya.Panama mengemballgkan 
UU kerja (upah minimal, jaminan 
tempat kerja set:elah empat tahuube.. 
kerja, gajl bulan ke-13) yang kemudi­
an dibatasi. DlPanatna berlaku wajib 
sekolah untuk'analfumur 1':"'lS tahliil, 
sekolahgratis. -Sisreni kesehatari sa" 
ngatdiperluas sejak tahuil 1968. Pen­
didikan dan rndikato~*kesehatiln 
Panama '-pangan 
fermasuk baik di AmerikaUitin: ha­
rapan hidup (1989): 73tahun;kemati­
ananak 'tabun, 1960: 56,5 per seribu, 
tahun1986: 24 per seribu; tingkat 
buta aksara tahun 1989 sekitar 12%. 
Ada kesenjangan' desa-kota yang 
besar. " 
Keinistakaan: ,A Schubert, ,Panama:, Ges­
chichte eines Landes und eines KanaI.s, Berlin 
1978; St. C. Ropp, Fram. Guarded NOIion, to 
National Guard, New York 1982; A. Ebbecke­
NoblenlD. NoblenJE. Koch, 'Panama", dlm.: 
HDW II, 3, Hanlburg1982,hlm. 176 dst; M. 
Minker, 'Panama lJlld di!, US,i\:Ktise -wn .einen 
General?', dlm.: Jahrb~h zjrine, Welt 1989. 
Miinchen 1988, him. 207 dst.; S.C: Ropp, 
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Pangan Seduilia mengumtimka'n ke­
inginannya untukmenyingkirkanke­
laparan ilalam walttu satu dasa~rsa. 
Dasawarsa tersebut telah berla)u,' dan 
negara berkembang tetap menghadapi, 
masalah . struktural"kelapitfall' dan 
°kurang makan yang berkaitan lang­
sung dengan situasi °kesehatan (ter~ 
utama penyakit infeksi biasa yang 
mewabah) dinegitra berkembang. Pe­
ngertiankelaparim, adalah mahn 
yang secara kuantltatif kurartg kalon 
dan protein, sedangkankurang, ~a~ 
kan adalab kekurang~n sp~ifik akan 
satu.atau beberapa zat makanan, vita­
min,dan mineral.. Statistik mengenai 
luasnya masalah ini (a.1. dari"FAO, 
,"World Bank. "WFq berbeda satu 
,dari lainnya; penyimpulan secaraem­
pins sulit, lagi pula pemenntah-pe­
merintah die negaraberkeinbang ber­
main pcilitik derigandaftar kelaparan. 
Selanjutnya,. kurang !Idape!lentu~m 
yang tepat mengenai kebutuhan'mini­
mal manusiaakan zat-zat makanan. 
Nilmun yang pasti, ratusan juta ma­
nusia iii negara berkembang men­
derita . kelaparan kronis-jumlah me­
reb, terus meni ngkat. 
Masalah pangan berakar dalam 
berbagai faktor yang diukur berbe­
da-'beda secara nasional danregio~ 
nal.' Sebuab analisisperlu memisah­
kantiga' dimensi masalah tersebut 
secara tajam: kebutuhan akan' bahan 
makanan, produksi bahan makanan 
berikut pembagiannya, dan struktur 
permintaan akan bahan' makanan. 
1.' Kebutuhan akan bahan ma­
Kanan terutarna sekali bergantung pa- ' 
da pertumbuhan penduduk. Sebagian 
besar negara berkembang memper­
Iihatkantingginya, angka kelabiran 
dan menurunnya kematian bayi dan 
anak-anak di tahun '60-an dan '70~ 
an; perkembangan ini tetap berlanjut, 
tetapi tidak terjadi peralihan demo­
grafis ( ..+ penduduk). Aldbatnya, ke­
naikantajam kebutuhan akan bahan. 
makanan. 
·2. Sementara produksi bahan ma­
:	Kanan di' dunia naik, berlawanan de­
ngan banyak ramalan di tahun '70 ..an 
(misalnya dari studi-studi *Kelompok 
Roma;*G\oba12000), hampir semua 
negara berkembang (kecuali India) 
jib diukUrdari kebutuhannya, mem .. 
produksi bahan makananterlalu s6­
dikit'Tingkat'produksi yang reridah 
disebabkanoleh sumber daya alami­
nya (ikJim, tanah, dsb.); potensi pro­
duksi negara berkembang belum di~ 
pakai sepenuhnya: lahan untuk pro­
duksi bahan inakanan dasar (gandum, 
umbi-umbian) dapat diperluas secara 
terbatas, dan hasil panenlahan yang 
ditanami (mesldpun dengan memper~ 
hatikan aspek ekologi dan sosial~kuI- . 
-tural) meningkat' pesat. Paket-paket 
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usaba untuk itu a.t mengandungper~ 
baikan penyiapan tanah da,n pupuk, 
penggunaan bibit unggul (dan resis­
ten), perJindungan tanaman, serta 
perbaikan penyimpanan basil panen. 
Penghambat suatu peningkatan pro~ 
duksi lebib banyak ditemukan pada 
situasi sosial, ekonomi, dan· politik; 
penanaman dan petemaka,n barang 
ekspor (teb, kopi, kapas, tembakau, 
daging) oleb tuantanab kaya ber~ 
saing di banyak daerah dengan pe~ 
nanaman bahan makanan dasar yang 
dilakukan oleb petani. keeil: Dalam 
jangka panjang, pemerintah di ne­
garaberkembang (sering di bawah 
tekanan masa[ab neraca pembayaran 
dan beban utang) lebih mempriori­
taskan tanaman ekspor sebagai satu­
satunya sUll1ber devisa terbanyak se­
hingga .mengabaikan sektor bahan pa­
ngan dasar. Di banyak tempat, suatu 
politik harga negara yang memper­
tahankan harga bahan makanan dasar 
agar tetap rendah secara politis untuk 
konsumen petkotaan, serta beban 
utang yangtinggi dan situasi bubung­
an pemilikan yang ada. (nama pemi­
likan tanah yang' .tidak pasti, per­
janjian sistem garapan, lahan pena­
naman yang sempit), tidak merang­
sang petani kedI untuk berproduksi 
melampaui kebutuhanriya sendiri atau 
malah menginvestasi ke penelitian 
pertanian modern (dan sesuai dengan 
ekologi). Selain m~ningkatkan pro­
duksi sendiribahan makanan di ne­
g;ira berkembang, perlu diperbaiki 
infrastruktur (pedesaan) di negara 
berkembang sebab kelaparan teruta­
mil, juga adalah masalah distribusi. 
3. Ukuran pokok: permintaan ada­
lah tiqgkat daya beli dan distribl,lSi 
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daya beli di antara penduduk. Sebuah 
analisis struktur permintaan memper" 
libatkan inti masalah pangan adalah 
-miskin. Secara umum daya beli di 
negara berkembang terlalu rendah dan 
sangat ekstrem tidak dibagi rata. Se.­
bagian besar manusia yang tidak men­
dapatkan makanan secara eukup, tidak 
memiliki tanah untuk menanam hahan 
. . 
!}lakanan dan tidak memiliki daya beli 
untuk mendapatkan bahan pangan. 
Deugan demikian masalah kelaparan 
berkaitaD langsung dengan hubungan 
femilikan, sertatingginya angka 
pengangguran dan kesempatan kerja 
kllfang di negaraberkembang. 
. Tidak ada resep paten untuk jalan 
pemecahan masalab pangan. Namun, 
jelas bahwa strategi jalan keluar ha­
nya akan. membawa basil jika mem­
perhatikan situasispesifik di masing­
masingnegara. dan berdampak pada 
pembangunannya secara menyeluruh. 
Hal yang tidak dapat diabaikan di 
antaranya adalah politik distribusi 
pendapatan .yang 'menguntungkan 
lapisan . penduduk. miskin dan -refor­
masi pertanian. -Bantuan pangan saja 
.tidak menyingkirkan sebab-sebab 
masalahnya. . . 
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Pantai Gading 
Pantai Gading 'Model pembangun­
an Pantai Gading (Cote d'Ivoire) 
yang secara sadar membuka diri ke 
pasar ,dunia dan melakukan pemba­
ngunan ekonomi denganbantuan mo-, 
dalasing yang dalam jangka panjang 
menyebabkan kesamaan hak dalam 
sistem internasional, untuk,para 
pengkritik maupunpenunjang pernah 
lama menjadi contoh untuk sebuah 
obse.<;i . Jiberal-kapitalistis sebuah ne­
gara berkembang. Dengan jatuhnya 
harga pasar duma untuk kakao dan 
kopi, negara itu di tahun '80.an ter­
jebak dalam sebuah krisis ekonorni 
yang berat , 
1. Dengan luas 322.466 km2 dan 
berpenduduk sekitar 12 juta (pertum­
buhan tahunan 4,1%), Pantai Gading 
yang merdeka sejak tahun 1960 ter­
masuk negara ukuran menengah di 
Afrika. Secara ik:lim, dan zone vege­
tasi terdiri. atasdaerah. selatan yang 
berhutan.,lebat dengan hutan hujan 
dan hutan lembab, serta daerah utara 
yang terletak di zone Sudan berupa 
sabana lembab dan kering. Etms dan 
bahasa Pantai Gading terbagi lebih 
dari 60 kelompok, di satu pihak­
dikarenakan penarikan batas daerah 
oleh penguasa kolonial-menyebabkan 
letaksentranya sebagian adadi luar 
negara. Kekuasaan politik dan eko­
BOrni dimiliki suku Baule (23% pen­
duduk) di daerah selatan dan teng­
gara yang merupakan. produsen ka­
kao dan kopiterbesar... Ketegangan 
laten disebalJkan jumlah orang asing 
yang tinggi (tahun 1986: 2,84 juta, 
pertumbuhan tahunan 6,3%), 90% 
berasal. dari ne,gara,negara Afrika te­
tangganya. Sekitar 100.oo0;orang 
Lebanon dan Suriah yang tidak di­
percaya dan diamati oleh' penduduk 
pribumi, menguasai perdagangan an­
tara dan sebagian perdagangan keeil, 
serta sektor bangunan. Dari sekitar 
50.000 orang Perancis yang bekerja 
(pada kemerdekaan 7.000), sekitar 
20.000 bekerja sebagai relawan pem­
bangunan; Sebagian besar memiliki 
posisi pemimpin dalam ekonornidan 
sebagai penasihat dalam kementerian. 
2. Untuk mempercepat pemba­
ngunan negara, diundang modal asing 
dalam jumlah besar dengan disedia­
kan .:pelayanan yang sangat baik (ha­
nya 1Q% keuntungan. netro harns di­
tinggalkan dinegara itu). Selain me­
ningkatkan perusahaan asing, teruta­
ma lokal, dibangun secara sistematis 
perusahaan negara dan campuran de­
ngan andil negara. Hasil politik ini 
adalah "keajaiban ekonomi Afrika" 
dengan angka pertumbuhan yang me­
lonjak tinggi dari PNB (tahun 196{}­
1970:8%itahun, tahun 197{}-1979: 
6,7%/tahun). Penopang ekonomi eks­
por adalah sektor pertanian, dengan 
tiga komoditas(kopi, kakao, kayu 
mulia) memberikan 4/5 hasil ekspor. 
Melalui perluasan terus lahari 'per­
taman dan perambahan pada, pem-, 
babatan hutan (3.000.000 ha/tahun) 
tanpa dilakukan penanaman kembali, 
luas hutan dari 17 juta ha di awal abad 
ini menciut menjadi 2,5 juta sekarang 
(-> ekologi). Pantai Gading sejak 
akhir tahun'70-an merupakan pemim. 
pin dalam produsen kakao, nomor tiga 
di dunia untuk produksi kopi, tetapi 
tanamannya sudah tua (panen kopi 
tahun 1985/1986: 270.000 ton, tahun 
1987/1988: 196.150 ton) sehingga di­
lakukan program penanaman kembali 
besar-besaran. Program'diversifikasi 
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yang dil{lkukan sejak tahun'uO-an 
dalam sektor pertanian telah membuat 
pertanian negara itu menjadi mandiri 
dan Pantai Gadingmenjadi produsen 
kapas Afrika terbesar (200.000 ton/ 
tahun). Titik berat pembangunan in­
. dustri adalah'substitusi impor dan 
sebuahindustriringan pengolah bahan 
mentah lokal yang hanya menawarkan 
kemungkinan perkembangan terbatas. 
Meskipun ada tingkat pertumbuhan 
yang tinggi di bidang industri (tahun 
1960:6% PDB, tahun 1987:. 16,5% 
PDB), kritikus politik pembangunan 
Pantai Gadi ng, seperti misaInya SanIir 
Amin, mengatakanriya sebagaisebuah 
"pertumbuhan tanpa perkembangan", 
apalagi investasi swasta dalam bidang 
produksi sampai pertengahan tahun 
'700an sebagian besar berada di ta­
ngan asing (tahun 1970 misalnya 80% 
Perancis) yang mentransfer keluar ke:. 
untungan, sementara negara Pantai 
Gading··· harus 
..
menanggung' ongkos 
,.
pembangunan . tnfrastruktut yang se­
suai (misalnya dalam sistem transpor­
tasi). Akibat negatif yang biasanya 
selaludiasumsikan dalam model teo­
retis • pembangunan yang tergantung 
dari,: luar, terlihar sebagian besar di 
bidang sosio-ekonomidi Pantai 
Gading; Titikberatpembangunan 
ekonomi berada di daerah selatan dan 
tenggara; perusahaan industri terpusat 
hampir. 70%di daerah beklls ibu kota 
Abijan (sekitar 1,8 juta pendUduk, ibu 
kota sejak tahun1981: Yamoussoukro 
dengan: 120.000 penduduk).· 'Distri~ 
busi pendapatan sangat tidakseim~ 
bang (perbandingan antara Upah mini­
mal yang ditetapkanimdarig:undang 
dalam i'ndustri dan gajiaWal seorang 
karyawan dengan posisi pemimpin 
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tahun 1982: 1:15 sampai 1:25), tidak 
adanya daya beli massa memblokir 
munculnya sebuah permintaan yang 
sesuai sehingga menghalangi perlnas­
an pasar dalam negerL 
3. Sejak merdeka presiden negara 
adalah Houphouev-Boigny (tahun 
1945-1958 anggota parlemen dari 
Rapat NasionaJ Pa-ands, tahun 1956­
1958 Menteri Perancis); UUD m~n­
contoh AS dan Republik V Perancis. 
. Partai kesatuan adalah Parti Deml>­
cratique de La Cote d'/voire (PDCI) 
yang sebelum· merdeka digunakan 
oleh kelompok pemimpin dl sekitar 
Houphouet sebagai a.lat unfuk'memo­
bilisasi massa penduduk, tetapi ke­
mudian difungsikan untuk menjamin 
privilese lapisan pemimpin adminis­
trasi politik yang mapan. Mereka 
hampir tidak terkendali menggerogoti 
sektor negara yang tidak bisa dibiayai 
lagi sejak keha'Ucuran· besar harga 
. pasar dunia 	untukkakitodan kopidi 
akhir tahun '70"an.Pemb3nian-pem­
baruan poJi tik (terutama beberapa 
calon PDCI· untuk' mandat parlemen 
menggantikan kesatuan daftar) dan 
reformasi kegiatari negara tahun 1980 
tidak dapat oiengatasi' kemacetan 
struktur (kuranghya pengawasan atas 
pemimpin politik dan ek6nomi) yang 
terletak dalam sistem sosial-politik 
seperti yang diinginkan. Jaminan uti­
ma untuk kestabilan Pantai Gading 
sampaikini adalah sekitar 600.000 
kerUarga·penanam yang untuk mereka 
kas stabilisasi negarifuntuk prodlik 
pertariian nega:ra menja'miri harga 
pembelian kopi dan kakao. Dengari 
jatubnya. harga pasardunia sejak ta­
hun 1986 untuk 'setiap kilo' kakao 
yang diekspor negara membayar 5-6 
Pani:l:ti Gading - Papua Nuglnl 
FE. sehingga kas stabilisasi untuk per­
ta!l1a kaH sejak penciptaannya mem­
perlihiltkan defisit 285 miliar F CFA. 
Jika perkembangannya tetap .. demi­
kian, tidak akan membawa dlllIJpak 
jangka. menengah dan jangka panjang 
terhadap . stabilitas politik' Pantai 
Gading. 
4. Sebagian Pantai Gading masih 
memililci stan dar hidup lebih tinggi 
dari negara-negara .yang berbatasan 
dengimnya,tetapi pendapatanini tidak 
terbagi rata antara regional dan kelom­
pok. Harga konst;men yangdinaikkan 
atas persyaratan IMF, telah mening­
katkan ketegangan sosial .di tahun 
'80·an. JatulU1ya harga untuk komo­
ditas ekspor andalan sejak tahun 1986" 
perkembangan ekonOiDi menjadi dra­
matis: tahun 1988 (setelah 545 F CFA 
surplus neraca perdagangan) hariya 
tersisa 35 miliar F FACA,tetapi 217 
miiiar CFA defisit dalamneracapem~ 
bayaran (8% POB), i1tang luar negeri 
setinggi 10 mHiar US$ yangdi tahun 
1987 tehih ineliputi 77%' PDB dan 
negara memproklamirkan Pantai 
Gading sebagai ticL1k mampu mem­
bayar kembali (perundingan * penjad­
walan utang yang sulit dengan *Ke­
lompok Paris). Tahun 1998 untuk 
pertama kalinya penurunan POB se.. 
kitar 8%. "ModeIPantaiGading" ter­
lihat mulai sirna cahayanya. 
Kepustakaan: YA Faim!/J.F. Medard (cd.); 
ElAt et Bourgeoisie en Cole d'lvou-e. Paris 
19/12; K. Ziemer, DemoJa-oIisierung in West·' 
afrika? Die .polilischen Sysleme von. Senegal, 
EllenbeiniiUsle .und Togo nach Zwei .Jahr­
zehnten Unabhlingigk<lil, Paderborn 1984; B. 
Wiese, EllenbeittkUSte: irlolge and· Probleme 
eines Entwick1ungslandes in ..den ~lafriktJnis. 
chen Trope.n, Darmstadt 1988. kz . 
Papua Nuglni Negarayangterletak 
di .' Pasifik (Iuas 462..840; km?) ..' ini 
terdiri atas bagian timur Pulau New­
Guinea (Irian), Kepulauan Louisiade, 
Kepulauan O'Entrecasteaux, Kepu­
lauan. Bismarck, dan banyak. pulau 
kecil lainnya. s~kitar 70% Papua 
Nugini ditutup oleh hutan. Lebib dari 
3/4 angki.tan kerja bekerja di per­
tanian (perkebunan dan usaba kecil; 
ekonomi subsistensi ruakin mundur), 
tahun 1984 menghasiIkao sekitar 50% 
ekspor(kopi, kakao, kopra, minyak 
sawit,kayu); Papua Nugini memiliki 
tambang yang penting (terutama tem-' 
bagadan emas); tahun 1984: sekitar 
40% basil eskpor). 
2. Oi abad kec16untuk pertama 
kaJinya pelaut Eropa singgah di 
Papua Nugini; di abad ke-19 Papua 
Nuginiuntukpertama kalinya separp 
dikuasai Jermall dan separo lagi log­
gris. Tahun 1905 Inggrismenyerab­
kan dllerah kekullsaannya di Papua 
Nugini ke Australia, yang ikut mewa­
likan daerah Jerman sebagai federasi 
negara. Tahun 1946 Papua Nugini 
diserahkan oleh PBBke·Australia 
sebagai daerah perwalian. Tahun 
1975 negara itu .meroeka. Australia 
terus memberi bantuan anggaran .(se­
kitar 20% anggaran negara), meoem­
patkan pemimpin di administrasi, 
e,konomi, pendidikan, dan kesehatao, 
serta mengawasi eksploitasi baban 
mentah. 
3.. Penduduk Papua Nugini tahuo 
1989 berjumlah sekitar 4 juta. Se­
kitar 16% penduduk bidup di. per­
kotaan' (ibukota Port Moresby tabun 
1986, sekitar 142 ribu penduduk). Oi 
Papua. Nugini bidup .sekitar. 1.000 
suku bangsa dengan lebib. dari 600 
bahasa yangberbeda-beda (taopa. 
dialek). Bahasaresmi dan babasa 
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pelajaran adalah Inggris. Untuk 'ko­
munikasi antarSuku dipakai terutama 
bahasa Neo-Melimesia (Pidgin yang 
diturunkan dari bahasa Inggris). Se­
kitar . 68% penduduk buta aksara. 
Meskipun ada usaha besar pihakne­
gara, sarana °infraStruktur dan sistem 
kesehatan' (masalah utama: meme­
rangi malaria dan cacar) baru di tahap 
awal. Sebagian besar pendudukPapua 
Nugini beragama Kristen yang di­
sebarkan oleh inisiOnaris-misionaris 
Protestan dan Katolik, tetapi keper­
cayaan animis tetap banyak dlpereaya 
penduduk (kultus cargo, dsb;). 
. 4. Persatuan negara Papua Nugini 
lahirkarena ada tuntutan otonor;ni 
berbagai kelompok suku. Untuk 
mengatasi tuntutan ini selain ibu kota 
Bougainville,daerahEast New Bri­
tain dan Eastern Highland· mEmjadi . 
propinsi yang mempunyai otonomi 
lebih besar. Papua Nugini adalah 
anggota °Commonwealth. Ratu Ing­
gris adalah kepala negara. Parlemen 
satu kamar beranggotakan senat yang 
terpilih, di samping io wakil propinsi 
dari 90 daerah pemilihan. Juli 1988 
Rabbie Namaliu dari Pangu Parti 
(berkoalisi dengan MelaneSian Al­
liance dan partai-partai lebih keeil 
lainnya), melalui sebuah mosi tidak 
percaya kepada parlemen menjadi 
kepala negara ke-4'sejak tahun 1975. 
Akhir tahun 1987 pemerintah meng­
umumkan berpaling dari orientasi ke 
Barat dalam politik luar negerinya 
danmenpjukan permintaan menjadi 
anggota nonblok. Dalam pemilu Juli 
1992 Paias Wingti . berhasil menga­
lahkan Namaliu dengan kemenangan 
tipis. Dalam pemerintahan Wingti 
teroapat 3 -koalisi partaibesar, yaitu 
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PDM (People's Democratic Move~ 
ment), PPP (People's Progress Par~ 
ty), dan LNA (League National Ad­
. vancement), serta 20 anggota inde­
penden. 
Kepustakaan: F. Steinbauer, Dos UIUlbhilngige 
Papua.JYeuguineo, Wiesbaden 1976; D. Wool­
ford, Papua New Guinea, lnilWoon and Ind~ 
pentJence, BrisbaD.e 1976; E. Uiffler, "Papua­
, Neuguinea, Fntwick1unpland im Uritbruch', 
dim,: Geographische Rundschau 33, 1981, 
, him. 17 dst.; ibid, 'Papua~Neuguinea', dim.: 
HDW n, 8, HaroOOrg 1983; "1krar Nusa Bhak­
ti, Keroenangan Wingti dan Stabilitas Politik di 
. 	PNO', Kompas, 23 Jull 1992. I'S 
Paraguay Berbeda dttngan negara 
Aillerika Latin lainnya, Paraguay ti­
dak pernah memiliki sejarah demo­
krasi, melainkan lebih sering dikua7 
sai oleh pemerintah otoriter .. Dengan 
pergantian diktal()r Jenderal Alfredo. 
Stroessner 3 Februari 1989, berakhir­
lah, sebuah . ° rezim' otoriter terlama 
dalam sejarah Amerika Latin (sejak 
tahun 1954). Meskipun ada sebuah 
liberalisasi, latar belakang penguasa 
baru Jenderal Andres Rodriguez serta 
kelanjutan struktur kekuasaan rezim 
Stroessner, membuat khawatir bahwa 
sebuah • demokratisasi . akan meng­
hadapi kesulitan,kesulitan besar. 
1. ° Sumber daya ° negara ~7 
laman Paraguay (Iuas 406.752 km2) 
yang memiliki hubungan ke laut ha­
nya melalui Sungai Paraguay, terbatas 
pada produk pertanian, kehutanan, 
dan penangkapan ikan serta beberapa 
kekayaan tambailg (mangan, best, 
tembaga), dengan eksploitasi tidak 
berai:ti. 
. 2. Paraguay berpenduduk sekitar 
4 juta orang, merupakan daerah 'yang 
paling sedikit dihuni di antara ne­
gara-negara Amerika Latin. Tingkat 
urbanisasi adalah 47%. Ibu kota 
. Paraguay 
Asundon . berpenduduk sekitar sete­
ngah juta ,penduduk. Pertumbuhan 
penduduk 3,2%/tahun, merupakan />a­
lah satu yang tertinggi di Amerika 
Latin. Tahun 1989 lebih dari 41% 
penduduk berusia kurang dari 15 ta­
hun. Pembagian geografi penduduk 
sangat tidak merata: s,ementara di· 
daerah Asuncionterpusatkan sekitar 
75% penduduk, di daerab barat 
Qrand Cbaco yang meliputi 3/5 dae­
rah keseluruban, bidup hanya ;3% 
penduduk. Penduduk Paraguay seca­
ra • etnisrelatif bomogen: lebib daIj 
95% adalab orang Mestis; kulit putih 
dan Indian adalab minoritas. Sek.itar 
50% menguasai bahasa nasional Spa­
nyol; yang lebih sering dipakai ada­
lab babasa Guarani. 90% penduduk 
beragama KatoHk dan 2% Protestan. 
3. Pertanian~terutama peternakan 
(7% PDB); kapas, kacang ke4elai, 
jagung, ubi kayu, gandum, ikan, dan 
kayu-dengan 28,7% kontribusi· ke 
PDB dan menyerap 48% angkatan 
kerja, merupakan sektor terpenting 
seperti sebelumnya.Hampir· selurub 
ekspor terdiri atas komoditas· per­
tanian. Sekitar 95% produksi per­
tanian dibasilkan .didaerab . .timur, 
terutama di lembah La Plata. Usaha 
pertaniari besar didominasi olehpang­
sa besar dari mo(;lal asing. Tahun 
1981 terlihat bahwahanya 0,9% usa­
ha memiliki tanah di atas 1;000 ha,. 
yang memanfaatkan 78,5% laban ke­
seluruhan. Sebuah • reformasi pertani­
an memang telah menguatkan. inte­
grasi petani ked I di tahun '70-an 
yang berproduksi kapasdan kacang 
kedelai, tetapi ini tidak mengubah . 
apa-apa dalam hal perbedaan besar 
pemilikan. Hampir separo negara me-·. 
rupakan hutan, 90% di ..arttaranya ada 
dalam pemilika eli. Pembabatan 
hutan t a penanaman kembali da­
lam jangka· ,panjang menimbulkan 
masalah ekolQgi. Komoditas ekspor 
andalan .adalah kapas, kedelai (ber­
sarna-sarna di atas 80% pangsa eks­
por), dap. kayu. Ekspor sejak tabun 
1985 mengalami ;kemunduran sehing­
ga sejak bertal{un-tahun mepyebab­
kan neraca perdagangan negatif dan 
defisit. Penyelundupan (terutama ko­
kain) diperkirakan lebih dari 50% 
volume perdagangan yang tercatat. Di 
dalam negeri juga berlaku sektOr eko­
nomi hlformal, terutama' eli sektor 
bangunan. Paraguay. termasuk negara 
eli Amerika Latin yang paling rendah 
teri ndustrialisasi: sektor produksi 
(16,5% PDB) terutama terdiri. atas 
usaha pengohihan produk pertanian. 
70% usaha produksi. berpusat eli 
Asundon dan kawasan sekitarnya. 
Pembangunan tenaga (terutama tena­
ga air 'Itaipu) memberikan dorongan 
. pertumbuban untuk sektor bangunan 
dan seid~r tersier. Karena priori tas 
produk pertanian dalam sektor ekspor 
dan peran dominan. modal· asing, 
Paraguay secara struktural tetap ber­
gantung pada pasar dunia. 
4. Struktur sosial Paraguay ditan­
dai oleh. ketidakmerataan. Sebagian 
besar penduduk hidup di tingkat ·eko­
nomi .subsistensi. Indikator sosial 
Paraguay adalah yang terburuk eli . 
Amerika La,tin. Di bidang kesehatan 
terlibat pemusatan di daerah Asuncion 
(75% rumah sakit, rata-rata di pedesa­
an . 1.045 penduduk/tempat tidur di 
rumah sakit), 1 dokter untuk 1,800 
penduduk. Harapan hidup 67 tabun. 
Tingkat ·buta aksara 12%. 
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5. Asuncion tahun ,1536 menjadi 
ibu kota koloni Spanyol Rio dela 
Plata. ,Kemerdekaan diperoleh Para­
gUliydalam perang melawan Argen­
tina dan Spanyol tahun 1811-1813. 
Batas-batas wilayah Paraguay yang 
ada sekarang' merupakan hasil dan 
perang melawan 'aliansi ;Argentina, 
Brasilia, dan ,Uruguay '(1865-1870) 
yang dibiayai olelr Inggris,' sementara 
itu,' Paraguay kehilangan, 2/3', pendu­
duk dan daenih yang luas, begitu juga 
dalam perang Chaco (1932-1935) 
melawan Bolivia,Paraguaykehilililg~ 
an 2/3daerah yang dipersengketakiln. 
Terintegrasinya Paraguay ke pasar 
dutiia setelah' fahun 1870 deriganro: 
pat niembenttik pal'tai-parbtipolitik 
yang mencerminkan berbagai fraksi 
oligarki (c%rados; liberaIIAzu/es), 
tetapi tidak' mampu; membentuk pe­
merintah yang stabil. Semasa tahap 
konstitusional (1870-1936) oposisi 
selalu menghadapirepresi,manipulasi 
pemilihan 'demi 'keuntungari partai-. 
partai pemerintah yang fraksi-frak~ 
sinya saling berperang, sebagian de­
ngan 'kekerasan. Usaha menasionali­
sasi rezim "rebreristis"(kudeta Fe­
bruari 1936) untuk menjalankan re­
formasi-reformasi sosial,gagal tahun 
1937 akibatktidetabaru 'dad oligarki 
liberal. Mereka lalu mewakilkan ke­
kuasaarinya ke' militer,kemudian 
mengukuhkan kekuasaan'nya 'melalrii 
UUD tahun 1940 secara konstitusi­
onaL Tahun1947' berlangSung' pe­
rangsaudara berdarahantara' ber­
bagai ftaksi' militerdan partai-partai 
politik yangditllenangkan' o]eli Co­
lorados. Berlangsung kekuasaan'satu , 
partai Colotados(resrili: Asociacion 
Nacional Republic(Jna).Keiika ne­
530 
gara itu berada kembaJiditepi perang 
saudara, pahglima angkatan bersen­
jata, Jenderal Stroessner mengambil 
alihkekuasaan (1954). Landasan ke­
kuasaannya adalah pacto politico-, 
militar yang dipaksakan. Komando 
militer' masuk ,ke, partai 'Colorado, 
Stroessner menjadi pemimpin parmi; 
Sistetn lalu ," bertopang pada tradisi 
seperti koustitusi seniu, manipulasi 
pemilihan, °klientelisme partai,dan 
yang dominan adalah posisi militer. 
Tahun 1967 atas tekanan AS (Al­
liance for Progress) berlangsung se­
buah reformasi', yang mula-mula 
memberikan opcisisi' harapan' besar; 
dengan hasil hanya perluasan kon­
stitusionalisme semu. Situilsi darurat 
yang berkelanjutan menghentikan 
penghormatan terbadap 'hak asasi 
manusia olehaparat negara. Sebagian 
partai dilegalisasi dan ikut serta da­
lam peinilihanparlemen dan presiden 
yang berlangsung sekali dalam lima 
tahuh; dengan cara mereka membuat 
daftarcalon; sementara partai-partai 
lain dilarang dan seperti dahulu me­
lakukangerakan bawah, tilllihdan 
beroperasldari pengasingan, danse­
karang sebagian besar berg~bung dll­
tam Acuerdo Nacional (AN). Ke­
, tnenangan Coiorados sering terjamin. 
Partai dengan mayoritasrelatif men­
dapatkan2/3 kursiparlemen; Di luar 
masalah oposisi sebenarnyatidak 
dapllt ikutpemilihan,hasil pemilihan 
selalu dimanipulasi secaratefbuka. ' 
6. Rezim 'yang ditaridili oleh be­
samya pengawasan' terbadap 'rakyat­
nya, di rahun' '80-an karena stagnasi 
ekonomi <" utarlg ,Iuar negeri tabun 
1988: 2,5 miliar US$), isolasi inter­
nasional, danmakin runtuhnya oto­
Paraguay - partai politikdi Afrika 
ritas sang diktator yang sudah me­
nua serta tidak mampu menentukan 
siapa penggantinya, terjebak dalam 
kesulitan-kesulitail.. Represi yang da­
lam bebera(>a tahun sebelumnya mu­
lai dikurangi,kembali dipertajam. 
Agustus 1987 di kubuColorados pc­
cah pertikaian terbuka antara Milita,., 
tea dan Tradicionalistas yang kritis 
terhadap Stroessner. Pertikaian yang 
tidak dapat dibendllng meskipun dila­
kukan semua kekerasan, akhimya me­
nyebabkan kudeta 3,Februari 1989 
menelan korban 500 orang. Jenderal 
A. Rodriguez dibawahStroessner 
juga menduduki pasisi tinggi, meng­
gantikan Stroessner. Presidenyang 
barumencahut sensor pees; rujukan 
dengaD gereja, menempatkan ,teknok­
rat-teknokrat sipil dalamkabinet baru, 
melakukan dialog dengan oposisi 
(liberal otentik, febreris sosial-d.emo­
kratdan kristen-demokrat), dan.sesuai 
dengan UUD menetapkan pemilihan 
tanggal 1 Mlli 1989. Jangka waktu 
yang ,cepat ini mendapat kritik opo­
sisi. Dalam pemilihan memang semua 
partai boleh ikut serta; kecuali partai 
komunis yang terus dilarang. Namun, 
karena· UU pemilihan tetapsama se- . 
perti sebeillmnya dankemenangan 
waktu peesiapan mengh!!dapi partai 
oposisi (1,4 juta anggota); tidak dira­
gukan lagi kemenangan Colorados. 
Mereka mendapatkan 65%suara da­
lam. pemilihan parlemen,' Jenderal . 
Rodriguezdengan demikian dikukuh- ; 
kan. sebagai presiden dengan 75% 
suara. 
Kepustakaau: F, Schmelz, Paraguay Un 19. 
Jahrhunbrl. Em frUlrer Fall dissozialiver 
. Eniwicldw.g, Heidelberg 1981; O. Bareire, 
'Paraguay', dlm.: HDW ll,2,Hamburg 1982, , 
,hIm. .Z13 dst.; D.NoIilenlM. Fernandez 
l\aeza/O. Barciro. (~.), Kooperation. und 
Konflikt Un La-Plata,-Bccken, SaarbriickenlFort 
Lauderdale 1986; U. Prieto, 'EI estatuto dec­
loral CWffS/wnoJo: Analisis de la ley Fa­
guayo, AsunciOn 1988; E. Acevedo/J.C. 
Rodriguez, Manifiesta democrtitio. Una' pro­
pueslD para.el. cambw, Asunci6n 1988,. hb 
pa~i poUlik di Mrika 1. Model 
berdirinya partai politik: "titik tolak 
berdirinya partai politikdi sebagian 
besar wilayah Perancis dan Inggris di 
Afrika, merupakan perkembangan.ke­
lembagaan. Pendirian dan perkem­
banganpartai-partai yang berlang­
sung'di koloni Inggris kurang sinkron 
dibandingkan koloni Perancis yang 
menganut prinsip-prinsip dasar sen­
tralisme metropolitan. Di san!! ~r­
langsung reformasi yang meluasdari 
tahun 1945/1946 menurut sebuah 
contob kesatuan lembaga reptesen­
tatif teri tori atsehingga. membuat pc­
mil ihan menjadi· diperl ukan. Teruta­
ma sekali pemilihan yang dilakukan . 
untuk pemilihan RapatNasional Pe­
rancis, denganteritorial koloni seba­
gai satu daerah pemilih, ada rang­
sangan organisatoris untuk pendirian 
partai-partai politik. Rassemblement 
Denzocratiquti Africain (RDA) yang 
,mend()minasi sebagian .. ,besar,' koloni 
Perancis di ·AfrikaBarat dan Tengah, 
seperti.juga banyak partai nasionalis, 
lebih menginginkan sebuah peesama­
an hak orang Afrika dengan kaum 
kolonialisnya. Partai adniinistrasi, pe­
ngelompokan yang ditunjang oleh pe­
jabat kQlonialyang terutama terdiri 
atas peneriJDll honor pemerintah, .ti­
dak memiliki dukungan rakyat dan 
bertujuan mencegah perebutan man­
dat parlemen oleh wakil-wakil partai 
nasionaHs; Setelah Inggris dan PeJ;an­
cis berunding dengan partai-partai 
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'.. parmi pol~tik di Afrlka 
nasionalis, bia!\anya dapat dihasilkan 
kemerdekaan (sekital' tahun 1960) de­
ngan menyerappartai-partai adminis~ 
trasL 
Model pendirian lain terlihat tan­
pa doro'ngan lembagaparlemen ge­
rakan nasionalis yang didirikan antara 
dua Perang Dunia di Afrika Utara dan 
Madagaskar, yang mendesak kemer­
dekaan lebih besar dari Perancis; 
selanjutnya adalah partai-partai yang 
sebagai organisasi politik terbentuk 
dari ·gerakan pembebasanyang mi­
Iitan (AJjazair, koloni-koloni Portu­
gis), dan banyak partai yang diizinkan 
ataudidirikHn oleh miJiter setelah 
mengadakan kudeta militer di masa 
kemerdekaan. 
2. Tipe partai-partai Afrika: se­
jak awal tahun '6O-an ada usaha 
untuk membuat tipologi pa.rtai-partai 
Afrika, tetapi sampai sekarang belum 
berhasil' bena.r. Tipologi berakar 
terutama padatuntutandan dekla,l:'asi 
partai,kurang nierupakan,hasil em­
piris. Kriteria ukuran untuk penyu­
sunan tipologi di satu pi.hak mem­
bentuk haluan ideologi partai, di lain 
pihak prinsip-prinsip organisasi dan 
hUbungan .partai-negara,. CoI.emanl 
Rosberg(1964)membedakan .tipe da­
sar revolusioner-sentralistill. dan prag­
matis-pluralistis,yang menjadi ber­
variasi dalam pengategorian selanjut­
nya, tetapi tidak dipertanyakan secara 
prinsipiil.· Dalam kasus pertama di­
propagandakanideologi .yang dileng­
kapi denganpotongan~potonga n 
marxis . dan diarahkan ke. organisasi 
partaidengan contoh.. sentralisme­
demokrasi, akhirnya pengaitan semua 
organisasi masyarakat yang penting 
ke organisasi partai. Sejauh mana 
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partai-partai Afro-komunis yang sejak 
tahun '7008n menyatakan dirinya ber~ 
landaskan sosialisme ilmiah dan mar­
xisme-Ieninisme di Republik Rakyat 
Kongo, Benin, Etiopia, Angola, dan 
Mozambik dengan ideologi yang di­
propagandakandapat lepas dari partai 
revolusioner-sentralistis, tidak dapat 
dilihat dengan pasti akibat kekurang­
an studi-studi empiris. Partai yang 
bertipe pragmatis-pluralistis lebih ber­
haluan ideologis daripada pluralistis 
dan dalam hubungan partai-negara 
berbeda dengan kategori pertama, 
yaitu tidak ada subpengaturan negara 
dibawah partai, melainkan lebih Ole­
rupakan sebuah pluralisme yang ter­
kendaH antara partai dan masyarakat 
(Nuscheler tahun 1983: 48). Dalam 
konsepsi poHtik pembangunan mere­
. ka mengarahpada sebuah ·integrasi 
ke pasardunia; lebih kuat berorientasi 
ekonomi pasar danbiasanya men­
jalankan sebuah politik IUar negeri 
yang pro-Barat.Partai-partai yang re­
volusi()ner-sentralistis (termasuk 
Afro-komunis)' sebaliknya ineng­
inginkan ter.utama sebuah strategi 
pembangunan yang autal'ki berorien­
tasi ·collective self-reliance, dan po­
litik luar negeri berhaluannetral, se~ 
dalam kasuspartai-partai Afro-Ko­
mOnis, 'sebagianjelasberhaluan pro­
Soviet. 
3. Struktur organisasi: struktur 
organisasidankekuatan anggota 
meinbuat perbedaan kriteria partai 
kader (dan patron) dan partai massa 
(Hodgekin 1971; Schachter-Morgen­
thau 1970). Sekarang tuntutan akan 
partai Afrika sebagai partai massa 
dengan keanggotaan, dalam kasus 
ekstrem seperti MPR di Zaire, men­
partai poUtik di Afrika 
cakup semua warga negara mulai 
lahir. Partai kader seperti PCf di 
RepubIik Rakyat Kongo, yang pada 
awalnya hanya beranggotakan.kurang 
dari 160 orang. (sekaligus melalui 
UUD menuntut dijalankannya'k~au­
latan rakyat), atau PRPB diRepublik 
Rakyat Benin yang pertengahan tahun 
'80-an hanya' beranggotakan 2.300 
orang, merupakan pengecualian. 
Jika melihat tuntutan' yang me­
nurut La Palombara/Weiner (tahun 
1966: 6) harus dipenuhi, dapat di­
golongkan partaipolitikyang: a. kon-' 
tinuitas dalam organisasi; b. orga­
nisasi permanen di tiilgkat lokal de­
ngan hubungan yang formal keapa­
rat partai nasional; c. tekadbulat· 
pimpinan untuk mendapatkan kekua­
saan menentukan di semua tingkat; d. 
mendapatkan dukungan publik, ter­
utama pada pemilihan. Jika demikian, 
setelah 25tahun metdeka . banyak 
partai Afrika berhadapan' dengan 
kesulitan besar, terutama jika ingin 
memenubi tuntutan kedua. Karena di 
luar struktur organisasi permanen 
yang sebagian hanya diaktifkanse­
cara sporadis-di iDasa pemilihan-", 
biasanya "mesin politik" merupakan 
inti sebenarnya dati organisasi partaL 
Berdasarkan masing-masing negara, 
mereka membuat koalisi dengan ke­
lompok elite politik kota dan pe­
nguasa klien yang sebagian besar 
mengawasi pendu'duk desa. Menurut 
Lemarchand(tahun 1972: 85 OOt.) 
dapat dibedakandua "me.iin politik": 
a. "neotradisional" dengan organisasi 
partai yang terdiri atas struktur klien­
tel tersefubung dalam ukuran tertentu 
di tingkat lokal tanpa menjadi identik 
dengannya; b. "Iebih ortodoks" de­
ngan patron dan kegunaan n;1aterial 
membentuk elemen sebenarnya dari 
koalisi. Dalam kedua kasus sentra 
politik (masih) belum mampu men­
capai langsung tingkat lokal di se­
luruh pelosok negeri sehingga ber­
gantung .' padaperantara. Biasanya, 
mereka hanya masuk ke pimpinan 
sentra sampai ke basis jika sesuai 
dengan kepentingan. 
Dalam hubungan partai-adminis­
trasi negara, sejak kemerdekaan telah 
berlangsung banyak perubahan besar. 
Padamulanya sebagian partai terpak­
sa menggantikan aparat negara yang 
belum ada (misalnya di Guinea). De­
nganpemantapannya, distribusi sum­
ber daya yang tersedia disalurkan 
lebih banyak bukan melalui .partai, 
melainkan melalui aparat negara pas­
cakolonial yang di posisi puncak ter­
dapat kepala negara (dan partai) yang 
dilengkapi dengan segala kewe­
nangan. Kemudian, banyak partai 
menjadi pengikut aparat negara, ma­
lah di tempat mereka mempostulasi­
kan hegemoni politiknya di depan 
negara. Bahwa tllDtutan dan arti sepe­
narnya partai-partai, meskipun keang­
. gotaan nominalnyasenng sangat jauh 
berbeda, terlihat jelas pada· banyak 
kudeta .militer. Partai-partai yang di­
anggap paling baik terorganisir seka­
Iipun, menghilang tanpa ada perla­
wanan berarti dan pihak partai atau 
massa yang dapatditariknya (misaf­
nya CPP di Ghana· dan USRDN 
Union Soudanaise Rassemblement 
Democratique AfriC{1,in. di Mali pada 
tahun '60-an atau PDG· di Guinea 
1S1~4). 
4. Sistem partai persatuan: pen­
cerminan.demokrasi Afrika? Sistem 
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partai persatu~ sudah sejak~kemer­
dekaan terdapat di~, kebanyakan ne­
gam Afrika.~ Partai persatuandiIpat 
mdup sejak lamr, seperti TANUdi 
Tanganyika, atau partai' yang domi­
nan membuat oposisi partai' berfusi 
dengannya, secaraPi\ksa ""a,tau, suka.. 
rela, atau mereka membangun perin­
tang administrasi untuk oposisi (me­
lalui UU pemiIihan), atau memberikan 
rangsangan mated untuk pimpinan, 
menarik secara -indi:vidual personal 
pimpinan; ataumelarang melakukan 
segala bentuk kegiatitn oposisi.Seka­
f!lng hanyasedikit negara' dj,Afrika 
yang memakai sistem multipartai. ' 
Sistem satu partai yang juga me-, 
fupakan pencerrninan demokrasiAfri­
ka memperlihatkanbahwa karena di 
banyak negara Afrika Pi\rtai-Pi\rtai ter­
pentingmempunyai basis terutama 
etnis, pemilihan malah terancam oleh 
pertentangan' etnis yang tidak dito­
pang oleh integrasi nasionaI. Bapyak 
masyarakat Afrika yang berkonsen­
trasipada musyawarah, jauh dari prin­
sip keputusansuara terbanyak dan 
tugas nyata oposisi. Sistem satu partai 
tidak dapat memenuhi banyak !:\.In­
tutan yang menjadi keabsahannya. 
Oleh karena itu,meskipunterjadi pe­
musatan semua kekuatan, basil poli'; 
tiknya jauh dari meyakinkan-apalagi 
yang. dilakukan olehsistem multipa1" 
taL Mobilisasimassa yang dipostu­
lasikan oleh·' banyak Pi\rtai: dandi 
sejumlah negara dalamwaktu fertentu 
juga dicaPi\i, tidak banyak dimanfaat­
kan, untuk mengarahkan • partisipasi 
penduduk, secara meluas dalam" hal 
politik, sosial, dan ekonomi (sehingga 
meningkatkan hasilpembangunan 
masyarakat). Sebaliknya, merekake­
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banyakan diperuntukkan glorifikasi 
politikus pimpinan, terutama kepala 
negara dan kepala partaL Terutama 
. sekaH partai' biasanya dimanfaatkan 
untuk :mempertahankan privilese da­
lam ~pemerintahdan 'aPi\rat 'adminis­
trasi yang inendapat keuntungan dari 
negara pascakoloniai dan lapisan yang 
sering korup. Dua tipe dasar di negara 
yang sejak tahun '70·an memiliki 
partaipersatuan (di satu pihak Tan­
zania dan Zambia, di lain pihak Kenya 
dan Pantai Gading),dengan elemen­
elemen pemilihan yang,bersaiug (Ie­
bih banyak caton daripada kursLyang 
diperebutkan), dapat dianggap sebagai 
cerrninan peluang partisipasi' pen­
duduk yang lebih besar. 
,Banyaknya kudeta militer, men­
,dokumen~ikan secara jelas kega­
galan partai-partai politik di,Afrika. 
Namun, alasan-alasan yang diberikan 
oleh militer dalam jangka waktu yang 
berbeda-beda ~ setelah kudeta untuk 
pendirian partai persatuan (usaha sis­
,tern muitipartai di Ghana, Nigeria, 
dan Volta Hulu [sejak tahun 1984: 
Burkina Faso] seringdiakhiridengan 
beberapa kali kudeta militer), mem­
perlihatkan bahwa partai-partai di 
Afrika tidak mampu mengatasi defisit 
legitimasi danpartisipasi. 
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partai politikdl AmerikaL8.tin L 
Peranpartai: partai-partaidi. Ame­
rika Latin dibandingkan dengan 'nu­
nia Ketiga lainnya sebagian besaI 
merupakan realitas:politik dalamma'" 
syarakat. Setiapnegara' di Amerika 
Selatan mempunyai' sejarah panjang 
partai dan pemilihan seperti berbagai 
demokrasi diBarat(NoWen tahun 
1978: 29). Namun, hanya sedikitpar­
tai memiliki kekuatan dalam sistem 
politik (Kosta Rika, Kolombia, 
Venezuela, Cile, dan Uruguay sampai 
awal tahun '70~an) sehingga dapat 
mengkonsolidasi dirlurttuk waktu 
lama. Lebih menjadiciri partai-partai 
itu adalah mereka terus,bersaing de­
ngan faktor-faktorkekuasaan lainnya, 
terutamamiJiter yang di tahun '70-an 
mengambil' alih kekuasaan di seba­
gian besar negara Amerika' Selatan. 
Dalam sistem .otoriter(rezim 
otoriter) dengan pemilihan yang di­
manipulasi, partai mempunyai arti 
tertentu (Brasilia sampaitahun 1985). 
Melalui perjanjian dengailberbagai 
partai dan' kelompok . kepentingan, 
partai . dapat menunjang ke arahpem­
bukaan demokrasi. Partai dalam pro­
ses (re-)' demokratisasi seringharus 
melakukan kompromi denganmiliter; 
di satu pihak memungkinkan per­
alihan'pemerintah, tetapi-dilain pihak 
mengizinkan militer mempunyai po­
sisi ,dalam masyarakat yangmem­
berikan . semacalii hak veto 'pada 
keputusan politik. 
,Berdasarkan keragaman. partai 
dan peristiwa politik yang bergantian, 
di Amerika Latin ada tipologi partai 
yang meliputi berbagai negara, dan 
usaha membuat ldasifikasi hanya da~ 
, pat dilakukan: dengan.terbatas. Ter­
, minologiyangada· (partai kelas, 
partai rakyat, parta! ideologi) rumit. 
. Di abad ke-19 malah' adapartai· ho­
norer. Diawal abad ke-20 terbentuk 
kelompok kepentingan yang lebih 
besar. Dengan kemunculannya dan 
•partisipasi yang makin tumbuh dari 
lapisan menengah dan bawah, terjadi 
pembentukan, partai massa. Partai- . 
partaibaru biasanya terlihat dengan 
. anggotapoliklasik, tetapi secara 
programatismengacu ke kelas sosial 
tertentu(misainyapartai sosialis di 
Cile). 
Sebuahpembedaan antara "partai' 
status, partai' reform, dan partai re­
volusioner" (Lindenberg tahun 1973: 
140) hanyalah mungkin dalamkasus 
tersendiri dan untuk masa yang ter­
batas. Selain itu, sulit untuk menyu­
sunpartai berdasarkan fungsi per..; 
kembangannya atau tingkatmoder­
nitasnya. Pertama, tidak diperbatikan 
aspek kekuasaan. Kedua, dalam ma~ 
sing-masing partaibercampur clemen 
modern dan tradisional dengan cara 
tersendiri. Ketiga, perkemba'ngan po­
IiUk terakhir memperlihatkan bahwa 
keberadaan sistem partai tidak lang­
sung berkaitari dengan tingkat mo" 
dernisasi masyarakat (Wen; tahun 
1983: 12-'-27). Untuk lebih dapat 
memperhatikan keistimewaan proses 
politik, diperlukan "definisi partai 
~erika Latin" (Lindenberg tahun 
1973: 132)' dan definisi sementara 
(Sartori tahun 1976: 244, dst.). Tetap 
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dipermnyakan, apakahdiperlukan in­
strumetl teoretis khusus untuk Ame­
rika I.:.atin. Beruagai parmi berorien­
msi secarahistoris ke pengelompokan 
Eropadan sekarang termasuk fede­
rasi parmi multinasional. , 
2. Xelahiran dan pandangan his­
toris: dapat ditetapkan empat pe-riode 
partai (Bernard tahun 1969; Cifuentes 
tahun 1983) sehagai berikut.a. Se­
masa gerakan pembebasan dari Spa­
nyol terbentuk pengelompokan per­
tama di sekitar pimpinan mHiter 
(caudillo). Mulai tahun 1840 di ham­
pir seluruh negara berdiri dua partai, 
yaitu korservatif danli.beral. Mereka 
lebih memiliki karakter kelompok 
honorer daripada kelompok mapan, 
selain jtu hak pilih pasif dan aktif 
sampai akhir abad lalu tetap terbatas. 
Perbedaanadalah dalam bentuk nega­
ra yang diinginkan. Kelompok kon­
servatif kebanyakan didukung· oleh 
tuan mnah memperjuangkan sebuAh 
pemerintah. terpusat dan memperta­
hankan privilese gereja. Ke(ompok 
liberal lebih didukung o[eh lapisan 
kom, menuntut elemen federatis ter­
tentu dan perdagangan IUar negeri 
yang bebas. OJ akhir abad lalu di 
Argentina, ale, dan Uruguay terben­
tuk kelompok radikal dari lapisan 
menengah kota yang memperjuang­
kan demokratisasi hakpilihdan hak 
warga negara. b, Selamakelangsung­
an urbanisasi,konsolidasi negara na­
sional dan tumbuhnya partisipasi la­
pisan penduduk yang lebih besar, 
terbentuk sejak akhir tahun '20-an 
partai-partai nasional-revolusioner 
yang anti-imperialis dan sosial-refor­
mistis .. Mereka dipengaruhi· oleh ga­
gasan revolusi Meksiko (1910-1~17) 
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dan re[ormasi UniversimsCordoba 
(1918). Alianza Popular Revolu­
cio.rniria Americana (APM) yang 
· didirikan tahun .1924 oleh seorang 
• Peru, Haya de .Ia Torre, mempunyai 
orienmsi tertentu. Selain partai poli­
· k:lasik yang berkembang menjadi par-. 
tai., massadanrakyat di supbenua 
tersebut, berlangsllng pengelompokan 
komunis dan sosialis yang lebih keci!.· 
c. Setelah terjadi krisis· ekonomi 
dunia .tahun 1929,·di kom-kom besar 
Amerika Selamn muncul gerakan po­
pulis yang kuat, yangmenyatukan 
elemen-elemen kekuasaan karismatis­
otoriter dan terpilih melalui pemilih­
an. Presiden yang,populisdi Argen­
tina dan Brasilia menunjang pemba­
ngunan partai-parmi dengan dana ne­
gara. Parmi-partai lain, seperti Partai 
Revolusi (PRI) Meksiko yang terlem-. 
baga, mengalami tahap populis yang. 
singkat. Setelahkehancuran *popu~ 
Iisme ditahun '50-an,partai yang. 
berorientasi sosial-demokratdan Krls­
ten-demokrat Amerika Latin menjadi 
mode. d; Simpati terhadap.*revolusi 
Kuba (1959) dan makin tumbuhnya 
masalah ekonomi, menimbulkan radi­
kalisasi politikdi tahutl '60-an. Par­
rai-partai tidak saja berada di bawah 
represi militer, melainkanjuga metlg­
hadapi gerakan • gerilya yang meng­
inginkan perubahan radikaL Muncul 
sempalan parmi pemuda berorientasi 
kiri, terut.ama pada parmi yangsemula 
nasional-revolusioner .dan sedikit pa­
da kelompok Kristen-demokrat (Cile). 
Setelah kegagalan gerilyaFoquis dan 
kelangsungan kekuasaan militer da­
lam. waktu lama, di mhun 'SO-an· di 
AmerikaLatin mulai ada proses re­
demokratisasi. Dari pengalaman seja­
partsi poUtik di AmerikaLatin 
rah terbaruterlibat ada kesediaan mu­
syawarabpada parmi-parmi;di ber­
bagai negara ada usaba mengukUhkan 
'demokrasi melalui pakta-pakta po­
litik; . 
3. Keluarga politik: .keluarga po~ 
litik di Anierika Latin jika diban­
dlngkan dengan &:Ipa, mempunyai 
perbedaan ideologi dan program. Na­
ma partai sering tidak sesuai dengan 
isi dan perilaku partai. Meskipun de­
mikian bampir semua partai memiliki 
kebersamaan program, a.1. strategi 
nasional yang bertujuan modemisasi 
cepat dan reformasi ctengan mengun­
tungkan si kaya~ Per~an-perbeda-
an berikut ini yang mungkin ada. a) 
Pariai konservatiJ: di abad ke-20 par­
tai ini teIah kehilangan pengaruhnya. 
Sarang ada parmi dengan program 
yang jeIas konservatif; hanya . ada 
pengelompokan kecil yang tidak ber­
arti, kecuali partai konservatif Ko­
lombia, nama ini juga masih dipakai. 
b) Partai liberal dan radikal: liberal 
kehilangan makna,kecliali di Kolom­
bia dan Honduras, tetapi parmi-parmi 
liberal di sana tidak mempunyai ke-. 
samaan dengan pengeIompokan di 
abad ke-19. Partai-parmi radikal bere 
asal dari lapisan menengah kota, yang 
terbentuk di sekitar abad peralihan di 
Argentina, Cite, dan UrUguay~me-
reka meinperjuangkan demokr!ltisasi 
sistem politik dan pembatasan penga­
rub gereja, serta memakai programa­
tika sosial~demokrat. c)Partai-partai' 
Kristen-demokrat: munculSetelah Pe-. 
rang Duniall atau baruberdiri tahun .. 
sial Katolik Penmcis baru (Maritain). 
Dengari'tuntutan seperti participa­
cion. popular (partisipasi rakyat), iJt.,,/ 
tegrasi kelompok • marjinal, reformasi 
sistem pendidikan dan keinginan se­
buah masyarakat komunitaris, telah 
memberikan kelompok Kristen-deDio..: 
krat sebuab wajah reformistis yang 
dalam praktek pemerintaban hanya 
sedikit direalisasi. Terutama sekali di 
Cite, Venezuela,dan EI Salvador, 
Kristen-deinokratmerupakan partai 
massa. Kristen-demokrat Amerika 
Latin bergabung dalam • ODCA dan 
masuk dalam Uni Kristen Demokrat 
Dunia. d) Partai-partai yang ber­
orientasi sosial-demokrat: di tahun 
'30-an partai-partai ini sebagian mun­
cuI dengan antusiasme APR1\. dapat 
juga disebut sebagai nasional-revo­
lusioner. Cirinya adalah haluan an­
tiimperialis,antifeodal, dan' nasio­
nalis; mereka memperjuangkan se­
buah peran aktif negara dalam • na­
sionalisasi. Tahun '50-an diKostit 
Rika dan Venezuela, parmi-parmi ini 
berkuasa dengan nama Partido Libe­
raCion. NaCional (PLN) dan AcciOn 
Democratica (AD). Ketika mereka 
berkuasa dilaksanakanprogram yang 
semula setahap demi setahap.· Ber­
sama dengan parmi-parmi 'Kristen­
demokratdi Cile dan Venezuela, 
mereka meinbentuk organisasi massa 
yang sangat terorganisasi baik. Kon­
ferensiCaracas (1976) membuka bu­
bungan yang makin'ktiat antara 
partai-partai ini dengan Sosialis Inter­
nasional (SI). e)Partai dan gerakan 
'50-an, mula-mula sebagai partai kor- 'pofuliS: jikapopulisme didefinisikan 
porasi-falangistis (Cile, Venezuela). sebagai tabap historis, termasuk ke 
Program mereka dipengaruhi oleh dalamnya peronisme di Argentina dan 
klik-klik sosiill Paus dan prinsip so­ pemerintah Vargas di Brasilia. Ter­
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/parial politik di Am,erlka Latin 
utaQ.la sekali pen~ns-penuli~ Arilerika 
Latin .meluaskan definisi populisme 
qan memasukkan ke didamnyapartai­
partaiyang secara umum berorientasi 
nasional-revolusioner dan sosial-de­
mokrat.Di ting~tideologLgerakan 
populis ditandai oleh catnpuranam­
bivalen antara gambaran nasionalis, 
sosial-refofQ.lis, dan etatis. Mereka 
kebanyakan.terbentuk di sekitar tokoh 
karismatis,. yang Jebih . berperan., di~ 
bandi ngkan struktur partai yang sta~ 
bil. I'rofll populistertentu mewarnai 
hampir semua partai massa di Ame­
rika. Latin. t) Partai-partai komunis: 
meskipun partai komunis di banyak 
negara termasuk partai-partai yang 
pertama berdiri (masa pend irian tahun 
1919--:1930), kelc:>mpok komunis 
Amerika Latin yang berori.entasi . 
Moskow, tidak dapat:mengembang­
kan pengaruhbeS<'1r.Merel;a tunduk 
pada skema tahapan marxis, berusaha 
membentuk front rakyat bersama klf­
kuatan progresif lainnyadan hanya 
dengap kekecualian saja mempropa­
gandakan pengambilalihan kekuasaan 
dengan senjata. Hal yang .menarik di 
sini adalah. revolusi Kuba dilakukan 
oleh pe[I\berontak yang setelah. me­
nang mengadakan hubungan dengan 
partai kom1!nis. Kubidan mengem­
bangkannya set)(tgai partai negara. Di 
tahun '60-an dengan keQlunculan 
gerilya Oistro-Guevara terJadi per­
pecah,an dalam partai komunis, 
merupakan. sebuah, pertentangan. an­
tara konsep revo/usi Amerika.. LatiJl 
keseluruhan dar( Kuba dan.haluan 
yang dipegang oleh partaikomunis di . 
Amerika Tengahdan Selatan (Gol-' 
den berg tahun 1971; Lowy' tahun 
1980). g) Partai-parta; sosialis: par­
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tai-partaisosiaHs yang. muncul 
terutama. di Amerika Selatan awal 
abad ini,didirlkanoleh serikat buruh 
(terutama di Cile). Di negara~negara 
kecil Karibia dim di daerah koloni 
Perancis setelahtahun 1930 juga ber­
diri . partai-partai sosialis yang .di 
tahun '70-ao mengambil alih 
kekuasaan di sejumlah negara. Par~ 
. tai~partai sC)Sialis y~ng ada di negara­
negara lain merupakan kelompok 
sempalim partai sosial-demokrat atau 
partai komunis, dantidak memiliki 
pengaruh politik yang besar. h) Par­
tai-partai revolus)qner (anarki, 
trotzkis, maois): ~rakan anarsi yang 
relatif kuat muncul di awal abad ini 
di Argentina, terutama di a.ntara kaum 
pendatangltalia dan Spanyol.Kelom~ 
pok trotzlds kemudian muncul di 
ale,Bolivia, Argentina, Meksikq, 
. dan Peru. Selain. organisasi poHtik 
kecil yang legal dan .setengah legal, 
mereka terutama, terdiri a~s gerilya­
wan militan. Pengaruhlqtum maois 
terbatas pada kelompok mahasiswa; 
hanya di Peru mereka dapat mem~ 
punyai pengaruh yang lumayan . 
.4 .. Organisasipart;"; 4an demo­
krasi dalam ,parlai: partai-partai.;di 
Amerika Latin lebih merupakan ga­
bungaplpnggar ataukelompok kong­
Jomerat(Hirsch-Weber tahun 1969: 
211) dansebagian .menamakan diri­
nya sebagai gerakan. Tapda lain ada­
Jah lemahnya organisasi mereka dan 
kurangnya demokrasi intern. Hal ini 
disebabl;an ketidakstabilanpolitik 
dan tahap munculnya pelarangan par­
taL Selainitu, ada al.a.san-alasan 
struktural: lapisan sosial yang kabur 
dalam masyarakat Amerika Latin 
(Paletto tahun 1982: 174 dst.) dan 
partal p?litlk di Amerika Latin 
keterbatasan peluang partisipasi lapis­
an bawah dan di partai. Memang 
berdasarkan anggota 'dan pemilih se­
ring merupilkan partai multikelas atau 
partai rakyat (partidos populare!!); te­
tapi di dalam organisasimendomimisi 
sebuah.. inti kecil pimpinan atau se­
orang politikus yang populer. Pada 
partai-partai nasional-revolusioner 
terdllhulu berlaku semacam sentra­
Iismedemokrasi, terlihata.1. dari gy.­
nerasi pendiri atau kelompokkecil 
lainnya" yang menduduki posisi 
tinggi. Pendiri partai yang terkenal 
seperti Haya de laTorre (APRA) 
atau R. Hetancourt dari Venezuela 
(AD), sampai kematiannya mewarnai 
haluan partai. Personalisasikekuasa­
an juga disebabkan arus-arus internal 
sering memakai na01a mil~ing-ma­
sing pemimpin. Pr?gram~program po­
Iitik lebip b~rada di belakang layar. 
Personalisme juga. ditunjang oleh 
UUD presidentil di.negara-negara 
Arnerika Latin. Kekuasaan. yang ja­
rang didapat, hampir tidak mempu~ 
nyai fungsi pengawasan dan pemberi 
keputusan dalam rapat partai yang 
dilakukan . dalam periode yang tidak 
teratur. Kebanyakan parta( hanya me­
miliki iuran anggota yang .minimal 
dan bergantung pada sumbangan pri" 
badi atau negara. Pengecualian ada­
lahorganisasi partai komunis yang 
ketat dan partai-partai kiri kedl lain­
nya. Pembiayaan partai oleh negara 
sering beruJ"i dana. kampanye pemio 
Iihan:qleh . karen,a itu, kegiatan-ke­
giatan partai' hanya terbatas semasa 
pemilihan;· sebaliknya mereka sangat 
sedikit melakukanp~ndidikan. Sete­
lah, sebuah" kemenangan pemilihan 
dllna negara dan posisi ll1erupakan 
sar.ma pembiayaan terpenting untuk 
partai (--> Idientelisme). 
5. Sistem partai: meskipun ada 
pertukaran rezim dan tahap lama pe­
nguasa oto~iter, mengherankan bah­
wa sistem partai memperlihatkan se­
buah kesinambungan. Pada proses re­
demokratisasi melalui pemi Iihan. be­
bas muncul sistem-sistem partai yang 
serupa. dengan sedikit modifikasi se­
perti sebelumnya dalam tahap. oto­
riter. Dapat dibedakan tipe-tipe beri­
kut. a) Sistem dua partai: berdasarkan 
aturan proporsional, yang menentukan 
pembagian kekuasaan antarpartai 
(Front Nasional di Kolotnbia sejak 
tahun 1958), atau terbentuk melalui 
pemilihan khusus (Uruguay, Hondu~ 
ras). Namun, kedu8 partai yang domi~ 
nan'terpecah dalam berbagai kelom­
pOk 'yarig sebagian' memiliki calon 
sendiri sehingga tidak dapatlagi di, 
katakan sebagai sistem dua partai 
yang IIiurnL Venezuela di tahun '60­
an memiliki. struktur nlultipartai yang 
berkembang menjadi satu sistem de­
ngan dominasi dua partai massa, ta­
hun 1983 dapat bersatu dengan 91% 
suara. b) Sistem multipartai: ada di 
sebagian besar negara-negara Arne­
rika Latin. Negara yang, mempunyai 
trend, ke . struktur dua partai adalah 
Argentina, Kosta Rika, dan Republik 
Dominika. Sistem partai yang sangat 
terpofarisasi dan terfragmentasi ter~ 
dapat .di Bolivia dan EI Salva40r: 
Qala01t~hap ,akhir (1970--1973) Cile 
jugatermasuk dalam sistem partai 
yang terpolarisasi. c) Sistem dengan 
satu partai yang dominan: di Mek­
siko melalui manipulasi pemilihan 
dan. komplotan negar~ dengan pa1't\i 
revolusi, PRI, telah sangat membatasi 
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parmi polltik di Amerika Latin'..;. paitii politikdi Asia 
kebebasan persdan oposisi yang ada 
dan partai opOsisi' sehingga praktis 
tidak dimungkinkan peralihan'kekua~ 
sllan. Kuba menurut UUDtahun 1976 
adalah sebuah negara sOsialis, sete­
lah PCC sejak tahun '70-ariberkem­
bang menjadi penopang rezim~Nika­
ragua pascarevolusi memiliki Front 
Pembebasan Sandinista (FSLN) kare­
na hUbungannya dengan negara, mili~ 
ter, dan Komite Mempertahankari 
Revolusi, mempunyai pengaruhbesar 
sehingga ruang' gerak partai-partai 
oposisi menjadi' terbatas. 
Kepustakaan: J.-P. ,Bernard et al. Tableau des 
partis palitiques en Amerique du Sud. Paris 
1969; W. Hirsch-Weber. Poiiti!< als Interes­
senkonflikt. 'Stuttgart 1969; B. Goldenberg. 
Kommunismus 'In' Lateintll~erika, Stuttgart 
1971;K.Lindenberg. 'Politische Parteien in 
Lateinamerika". dim.: W. Grabendorff (ed.), 
Laleinamerika - KOnlin~';t in, :der Kr&, Ham­
burg 1973. him. 131-179; G. Sartori. Parties 
and Party Systems, Cambridge' 1976;M. 
t.owy, Lc mancisme en Amerique Latine de 
1909 a nos jours, Paris 1980; RJ..Alexander 
(ed.). Poluical parties in, th<; Americas, 
Weslport1982; E. Fal~to, "EStiioS altemativos 
de desarroll 0 y ociones politicas'• dim.: S. 
Bruna el' ai, America, Latina: Desarrollo 
y perspectivas democrilticas, San Jose 1982, 
hlm. 103-145; D. NO\llen/F. Nuscheler (ed.), 
HDW n, 2, 3, Hamburg 1982; N. VIen, Poi-­
lcieo. Staal"and Ent>lic/dung ;;. Venezuela, 
Munchen 1983;R. Cif"u'erites, Zur Typologie 
polUiseher Par/eicn in LaleinaJnerika. Die 
Fiille Chiie and Argentinien,. Heidelberg 1983; 
C.O. MaoHiin' (ed~), Latin America :Polilical 
MOVemenlS, LOndon 1985: ' •niw 
parmi politik diAsht: l.Situasi kini 
dall' sejarah: kecuali di bebenipa 
monarki . suku dan feod~I" n¢gara­
negara Arabdi Teluk, ybrdania,d~rl 
Brunei, sekarang di semua negara 
Asia partal-partai ikut secara legal 
dalam proses politik. Nainun, fungsi 
dan' ailimereIci sebagai instrumen 
pendidikan keinginan politik, tidak 
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sama. Hanya di sedikit negara ada 
kebebasan pendidikan politik dan me­
reka mei1entukan politik pe'inerintah 
(India, Sri Lanka). Partai-partai dl 
kebanyakim negara Asia selalu' dila­
rang dan dibubarkan, partai yang 
radikal dan beroposisi tidak diizinkan, 
didesak, sehingga harus bekerja di 
bawah tanah atau partisipasinya da­
lam proses politik dihalangi dan di: 
rUgikim. Partai-partai' kebanyakan ti­
dak mampti- mengorganisasi, mewa­
kili semua kepentingan masyarakat 
dan membawanya ke pendidikan ke­
inginan politik. 
Mereka sering hanya menjadi per- . 
antara untuk melaksanakan kepen­
tingan tokoh negara atau' elite lokal, 
dan ada bebefapa yang harUs berbagi 
kekuasaandengail militer (fhailaiJ:d), 
alau bergantungpad8 iniliter (Indo­
nesia) atauselalu' mengliadapi kem­
bali serangan dan kudeta dari pihak 
mHiter yang membatasi ruang gerak 
mereka atau malllh' menghancurkan­
nya (Pakistan, Bangladesh, Thailand); 
Hanya sedikit partai yang berkesi­
nambungan, terwasuk di antaranya 
partai tertua di Asia, yaitu Partai 
Kongres dan Kuomintang, keduanya 
diditikan sebelum peralihan abad (ia': 
hun 1885 dan 1894), dan sampai kini 
l11l1sih tetap merupakankekuatan' po': 
litik yang menentukan di India dim 
Cina (sejak tahun 1949 Iianyadi 
Taiwan)'; meskipundalaDl Partai 
Kongres ada persaingandari pertikai~ 
anantarsayap sertaperpecahan: Par­
tai-partai yang berorientilsi idoologi 
(partai komunis, Baath) juga mem­
punyai tradisi yang tua, miilah pemah 
rriengalami masa i1egal. Kontinuit8s 
tertentu juga diperlihatkan oleh' par~ 
partai politik di Asia 
tai-parmi dalam demokrasi persaingan 
di negara merdeka,. sementara pen­
dirian partai"dari atas" sering terbukti 
tidak bertahan lama, jatuh menjadi 
korban restrukturisasi baru atau· han­
cur karena beban sistem. 
2. Tipe Partai . . a) Partai dan 
gerakankemerdekaan: . partai~partai ' 
pertama terpenting muncul dari ge­
rakan nasional dan kemerdekaan;. 
yaitu CongresParty di India,Moslem­
liga di Pakistan,Anti-FascistPeople's 
Freedom League di Myamnar, Partai 
Nasional Indonesia, Nacionalistas di 
Filipina, dan Awami League di Bang­
ladesh. Dalam perjuangankemerdeka­
an yang hanya dilakuk!ln secara mi-. 
liter .di Indonesia dan Bangladesh 
(sebagai perang separatis), banyak ke-. 
pentingan yang saling,bertentangan 
dijadikan satu, .kemudian pecah sete­
lah tujuan bersaJ;lla telah tercapai. 
Partai-partai ini terpisah dari kehi­
dupan politik-kecuali Partai Kongres­
sering akibat kudeta mil iter atau 
penggulingan kekuasaan; Dalam. ka­
sus Filipina hal yang terakhir justru 
dilakukan oleh ketua partai dan presi­
den negara (1972), dengan mengizin­
kan partai-partai kembali (1978) men­
dirikan sebuah partai pemerintah sen­
diri yang bam, sementara Nacionalis­
tasyang bangunkernbali hanya mem­
punyai perankedl dalam oposisLb) 
Partai dengan landasan e.tnis/regio­
nal: dikebanyakan negara Asia ter­
dapat masalah sentra-periferi yang be­
sar dan °minoritas etnis-kultural, yang 
integrasi (hak sarna) ke negara na-. 
sional tldak dilakukan oleh suku-suku 
rnayoritasatau dengan sengaja me­
nolak integrasi demikian.Olehkarena 
itu, terbentuk banyakpartai dengan 
dasar. etnis, religius, atau regional.' 
Liga MusliltJ di India-Inggris yang 
sengaja memisahkan Pakistan dari.' 
India, merupakan salah satu partai 
demikian. Namun, India sampai se­
karang menghadapi banyak konflik 
etnis/religius/regionai yang menim­
bulkan pendirian partai-partai. Selain 
itu,' pendirian gerakan separatis ber­
senjata berusaha mendapatkannegara 
sendiri dalam federasi India. Mizos' 
danNagas (di timur laut India) misal-. 
nya, sukses dalam hal ini, sementara 
perjuangan kaum Sikh dengan pem­
bunuhan terhadap Perdana Menteri 
India, Indira Gandhi (1983), memang 
mendapatkan masa jaya sementara, 
tetapi .masalahnyabelumterselesai­
kan: Partai-partai Hindu seperti Janl',l 
Sangh dan Shiva Seno. yang lebih kecil . 
dan radikal, partai SikhAlkaliDal dan 
partai orang Tamil DravidaMunnetra 
Katagham tidak ingin menyulitkan 
Partai Kongres dalam persekutuan . 
. politi k. Partai-partai ini di tingkat 
masing-masing negara kembali dapaL 
menerobos dan mengambil alih ke­
kuasaan. Akibat titik berat regional­
nya dan sistem pemilihan mayoritas 
(sistem Inggris), meskipun tertinggal 
jauh dari Partai Kongres, mereka yang 
merupakan partai-partai dengan ideo­
logi India Kuno berhasil mengirimkan 
sebagian anggotanya ke parlemen pu­
sat (Lok Sabha). 
Kelompok minoritas di Birma 
(Karen, Shan), Irak (sampai tahun 
1975 orang .J(urdi), Mindanao (orang 
Islam di Mindanao) juga memper~ 
. juangkan pendirian negara sendiri. 
atau otonomL Di· Sri Lanka ber" 
langsung konflik .antara Tamil (Tamil 
Unitet;l Liberation Front, yang kini 
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partalpoUtik. diAsla .' 
merupakan partai oposisi terpenting 
dlllam parlemen)dan Singhala; makin 
menjadi" pertikaian separatis penuh 
kekerasan. Keragaman· etnis.religius·· 
di Lebanon berusaha diatasi dengan' 
pembagian kekuasaan diantara ma-. 
sing-masingke-lompok etnis-reHgius. 
Partai~partai juga berorientasike 'mo.', 
delim meskipun ada perbedaim ideo~ 
logLKonsensus inultiagama ini tetap . 
rapuhdan pecah dengan adanyadam­
pak asing dan intervensi dalamrang­
ka perluasan konflik Palestina (-+ 
Konflik Timur-Tengah),serta dengan 
meletusnya' ketegangan antarkelom­
pok agama yang sukses ekonominya' 
dan yang kurang sukses. Keduanya· 
bennuara dalamsebuahperang ·sau­
dam yang sejak satu dasawarsa be­
lum jugaberakhir. 
Oi Malaysia masalah multi.etms 
dianggap berbasil dinetralisasisampai 
kim. Orang Malaysianienyebut diri~ 
nya sebagai negara dengim suku-suku 
bangsa yang berusaha'menyamakan 
diri'nya dengan orang Cina yang lebih 
sukses dalain ekonomi inelal ui pen­
gawasan di bidang politik. Kelompok 
elite di kedua kelompok bangsa lain­
oya; orang India selain Cina, menya­
takan setuju dengan' pen~runan ting­
kat partisipasi mereka dalam kekua­
saan. Terjadipembentukan tiga partai 
etms yang beraliansi di bawah pim­
pinan United Malay National Or­
ganisation (UMNO). Aliansimulti­
etmsini berhadapan dengan banyak 
fraksi oposisi di dalam 'partai, yang 
sebagian mengartikulasi tuntutan 
multietnis; tetapi sebenarnya banya 
bertopahg pada satu kelompOketnis. 
Ketika aliansi tahun 1969 dengan 
susahpayah dapat memenangkan pe- . 
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milihan, terjadi kerusuhan berdarah· 
antara orang Cinadan Malaysia, di-' 
berlakukan ·pelarangansistem parle'-' 
menter dan akbirnya dapat meluaskan . 
Aliansi Front Nasional (1973) yang 
berkuasa, mencakup 10 partai. c) 
· Haluan dan ideologi partai: dalam 
beberapa partai ·'yang. berakar pada,' 
etnis di' Lebanon dan Malaysia,ter­
Iihat suatukesadaran ideologi.Oa­
lam keJompok partai . ideologi ada 
spektrum kanan beberapa partai Is­
lam ( di Malaysia, Indonesia, sejak 
tahun 1979 Islamic Republican Party 
· di Iran). Sebagai partai sosial-dem~ 
krat a.l. People's Action Party (PAP) 
· yang ,berkuasa di 'Singapura (tetapi 
· dikucilkan dari Sosialis' Internasio­
nat). Burma Socialist' Programme 
· Party (didirikan tahun 1962) dan par­
tai Baath (didirikan tahun 1974) me­
rupakan partai-partai nasionalis kiri. 
Selain itiI; Baathrmerupakan satu­
satunya partai yang'mempunyai or­
ganisasi . s'upranasiomil (di beberapa 
negara Arab), tetapi di Irak dan 
Suriah berkuasa sayap-sayap yang sa­
ling bermusuhan.· 
.Partai~partai komurus sudahbet­
diri di negara-negara Asia besar sejak 
· tahun '2008n dan·· '30-an. Oampak 
perpecahan dalamgerakan komums 
· dunia jugaterlihat di Asia. Oi· Sri 
Lanka selain. sebuah partai; komums 
(berorientasi Moskow) juga ada partai 
trotzkis{berdiri tahun 1935) yang 
terkucil dati interoasional,ketika 
untuk.pertama kaHnya mereka mem­
bentuk sebuah partai boljuis (1964) 
bersama partai kotnunis. Oi Filipina 
(sejak tahun 1969)· ada dua partai 
koinuois, di India ada tiga(sejak tahun 
1964 dan 1967), masing-masing satu 
'pariai politik di Asia 
beralihke perang ~gerilya bersenjata; 
Hanya 'di beberapa negara (bukan 
komunis) partai komunis dapat aktif. 
Partai komunis'mempunyii pengaruh 
besar semasa!~Soeka:rno di Indonesia, 
sainpai tabun 1965 ketika inereka 
gagal mengambil alih kekuasaan me­
lalui' kudeta dan mengalami pogrom, 
berdarah. Di beberapa negarabagian 
India (Kerala, Bengala Barat) partai 
komunis beberapa kali berusaha 
mengambil alih kekuasaan, di Suriah 
(sejak tahunl970) dan 'Sri Lanka 
(1964-1965,1970-1975/1977) mere­
ka dapat' ilait memerintah untuk se-: 
men tara waktu. Kurang dari 7 negara 
partai komunis dapat berkuasa dengan 
bantuan teIitata Soviet (Mongol, Ko­
rea Utara) atau dengan kekuatan sen­
diri melidui perang gerilya (Vietnam; 
Kamboja) atau melalui sebuah kudeta 
(Afghanistan), masirig-masirig titik 
b~rat ditentukan oleh pertikaianfraksi 
masing-maSibg partai komunis-de-; 
ngan atau tanpa intervensi aSing. d) 
Partai honorer: tampaknya partai 
honorer tidak mempunyaiarti di,Asia. 
Partai ini merupakapinstrumen ke­
lompok kecil elite yang ~empu~Y!li 
perigikut dalam sistem klientel, temr­
ganisasi sangat ionggar dan mengatxli 
kepada individu, bukan k:e sebuah 
program atau partai. Tidak jarang 
terjadi pertukaran fpartaL, ,dan fraksi 
piDlpinan partai, danpengikutnya, dan 
tidak jarangturl,lt serta lqlrena daya 
tarik materi. Akses pribadi ke jabatan 
neg1!ra dan menduduki posis! ters~but. 
merupakan motivasi pokok danse­
melltara yang terorganisasi dalam par., 
taLKJik sebagai prinsip organisasi (4e ' 
facto) tidak hanya dapat, ditemui 
dalam partai honorer. Terutama sekali 
hubungan kekerabatan berperan pen­
ting dalam penempatan 'posisi pe, 
mimpin. Tidak hanya di tingkat lokal 
berkembang dinasfidengancara de­
mikian,yang mampu mempertahan­
kan jabatan polifik selama beberapa 
generasi. Di tingkat pemerintahper.; 
kembangan ini terlihat paling jelas di 
India. Keluarga Nehru di generasi 
ketiga dan empat berada dt puncak 
posisi pemerintah; di Sri LaIika kedua 
partai besar, Uniied National Party 
dan Sri Lanka FreedomParty,diken­
dalikan olehkeluarga Senanayake dan' 
Bandaranaike, yang darinya mimcul' 
sampai sekarang Iimadari enam ke­
pala pemerintahan,. Di Taiwan, 
Chiang Ching-kuo (1975) menggan­
tikan ayahnya, Chiang Kai-sek: Di 
Singapura dan di Korea Utara ber­
langsung perkembirigan yang sama. 
Partai honorer masih ada sekarang di 
Thailand dan Filipina, Partai KongreS 
dim beberapa partai India juga mem­
perlihatkan beberapa elemennya. Me­
reka inempunyai, hubungan 'dengan 
partai-partai yangdidirikan "dan atas" 
cileh negara dan' peoieriritah dalam 
•rezimotoriter, yang dapat memenuhi 
fungsiinerekasebagai rezim yang 
loyal dan memobilisasi massa'; akhir­
nya hanya dapat bertopang p~da inti 
pemegang jabataIi. Mereka jelas ber­
be,da 'dad partai kader k~munis dan 
btikan komunis dengan basis mass~ 
(seperti Baath dan KUomintang) yang 
Dlemelihara sel-sel dan angg9ta par­
tainya serta anggQta aktifnya di semua 
, bldang ekoriomi dan perumahan. " 
,3. Sistem partai: di Asia" hanya 
ada sedikit sistem multipartiidengan 
demokrasi perSaingari. Jik~ mengam­
bil pertukaran pemerintah dan par­
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pactal poUtik di Asia -partislpasi 
lemen sebagai ukuran, hal ini hanya 
terjadi di India dan Sri Lanka, ter­
batas juga eli Filipina (sampai· tahun 
1972) serta.di Malaysia (dengan per­
tukaran partai pemerintah di hebe­
rapa negara bagian). Di Singapura; 
. Indonesia, Korea Selatan, Taiwan, 
dan Filipina (1978-1986) beberapa 
partai salingbersaing, tetapi partai 
oposisi tidak mempunyai peluang 
yang sebenamya untuk mengganti­
kan partai pemerintah,akibat UU 
pernilihan, suap, dan manipulasi da­
lam pemilihan serta mempengaruhi 
pemilihan oleh pemerintah. Partai~ 
partai mengalami kekalahan. Bentuk 
ini merupakan sistem hegemoni satu 
partai. Penggolongan ini membi-. 
ngungkan negara-negara yang par~ 
lemen dan partai pem~rintahnya ti­
dak berperan (Filipina sampai tahun 
1986, Indonesia). Dalam kasus ini 
sebenamya dapat dikatakim. sebagai 
rezim (militer) otoriter dengan par­
tisipasi partai yang terbatas. Thai­
land, Pakistan, dan Bangladesh pa­
ling lama termasuk dalam kategori, 
terutama dalam sejarah mereka yang 
pemuh pertukaran pemerintahan. 
Negara-negara komunisdi Myan­
mar, Suriah, dan Irak, dipasang sis~ 
tem sam partai, di beberapa kasw 
dalam bentuk rezim front rak}iat, di 
bawah pimpinan partai komunis,· 
Baath masih mengizlnkan keberada­
an partai-partai lain·dan ikilt serta 
sebagai mitra yang bergantung pada 
pemerintah. . 
Kepustakaan: D.L. Sheth (ed.), Citizens and 
Parties. AspectS of Competitive PO/ilks in 
India, Bombay 1975; .D. Nohlen/F. Nuscheler 
(00.), HDW n. 6, 7, 8, Hamburg 1982; Um 
Joo-Jock (ed.), Armed Communist MoveltlCllt in 
SoUth-East Asia, Sin!!ilpore 1\184; H. Fukui 
(00.), PolitU:al Porties ofAsia and the Pacific. 
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partislpasl Untuk pengerti~n pllr­
tisipasi pertama-tama. perlu diheda­
kan. antara partisipasi politik dahuJ;! 
pengertian keikutsertaan pada proses 
politik dan pamsipasidalam penger­
tian turut memiliki barang-barang ma­
terial dan kUltural di dalam suam 
masyarakat Dalam ·teori pembangun­
an yang ba~u dan usaha-usaha untuk 
mendefinisikan k'imbali am. pemba­
ngunan, kedua aspek partisipasi tee­
sebut dilihat dalam suam keterkaitan 
yang erat. Di dalam dokumen ·PBB 
sejaktahun. '70-an juga terdapat de­
finisi milDgenai partisipasi yang me­
ngaitkan keikutsertaan pOiitik dan 
keikutsertaan sosial serra dfperluas 
·oleh aspek ketiga, yaitu turut sertanya 
penduduk secara aktif dalam proses 
pembangunan. Suam studi Sekretanat 
PBB tahuiI 1976 telah mendefinisikan 
partisipasi sebagai suatu "proses ti~­
dakan penduduk· yang eli dalamnya 
termasuk: ikut serta dalam keputusan 
politik ... ; ikut serta dalam usaha­
usaha pembangunan; distribusi ba­
rang-barimg . yang diproduksi secara 
adiJ". Pengertian nlultidimensi me­
ngenai partisipa.si yang mendasari 
strategi pembangunan sudah tentu 
membawa beberapa masalah analitis. 
Jika Iriisalnya· distribusi yang adil 
menurut definisimerupakan bagian 
dari pamsipasi, pertanyaan mengenai 
apakllh keikiltsertaan penduduk yang 
semakin meningkat dalam bidang po­
litik dapat mengubah banyakmodel 
distribusi yang selama ini berlaku, 
akan tidak dilihat sebagai masalah 
lagi: Padahal pertanyaan ini penting 
untuk dikedepankan, jika pengertian 
partislpasl, , 
partisipasi semakin korang dikaitkan 
pada hubunganantata pekerja dan 
alat-alat produksi. Di lain pihak, pe­
ngertian multidimensi menutup mata. 
terhadap kesalahan pembangunan me­
numt macam konjugasi. seperti ter~ 
baca. pada dinding-dinding. di Paris 
tahun 1968:, "je pqrticipe, tu par­
ticipes ... vous participez, ils pro­
Jaent". Keikutsertaan politik yang ha­
nya bersifat formal saja tidale: sesuai 
lagi dengan tuntutan' politikpemba­
ngunan dalatp pengertian partisipasi. 
Pemyataan ini berdasarkan peng­
alaman dalam usaha mengambil alih 
gagasan demokrasi Barat ke negara 
berkembang. Kebebasan memilih dan 
kebebasan organisasi .yang pluralistis. 
selain kesempatan lumt serta dalam 
lembaga politik lokalyang formal dan 
informal, mempakan elemen inti dari 
pengertian partisipasi AdelmanIMor- . 
ris, sama se\!.:ali tidak memperkuat 
pertumbuhan ekonomi dan "pembah­
an sosial sesuai dengan asumsi difu­
sionis gagasan demokrasL Eropa. 
Konsekuensi yang dapat ditarik se­
cara teoretis adalah pertentangan an­
tara partisipasi ataudemokrasi Barat 
dan· kebebasan di· satu 'pihak, serta 
pertumbuhan ekonomi di lainpihak. 
R. LOwenthal memformulasikannya, 
"Setiap jengkal kebebasan harus di­
bayar dengan melambatnya".pemba­
ngunan. setiap, usaha mempercepat 
pembangunan harus. dibayar dengan 
hilangnya kebebasan." S. Huntington 
melihat dilema pembanguDlrn dari pe­
lembagaan kekuasaan politik dan par­
tisipasi politik: jika ,tingkat partisipasi 
politik lebih tinggi daripadatingkat 
pelembagaan proses politik, ar.tinya·, 
pengakuan aturanmain 'yang meng­
ikat, akibatnya adalah ketidakstabilan 
politik dan timbulnya masyarakat pre­
torian, dengan militer sebagai elite 
pembangunan mengambil alih kekua­
saan politik. 
"Teon modernisasi membuang 
gagasan partisipasi-walaupun hal ini 
terbatas hanya pada aspek formal-dan 
lebih bertitik berat pada stabilitas dan 
pertumbuhan. Kelanjutan dari perten­
tangan antara pertumbuhan atau de­
mokrasi di negara berle:embang adalah 
penghancuran lembaga-Iembaga par­
tisipasi formal dan informal, langsung 
dan tidak langsung, serta usaha untuk 
menghapus kembali mobilisasi sosial. 
Politik ini mengambil bentuknya 
yang sangat represif jika penduduk 
yang selama ini tidak mendapatkan 
hak istimewa tidak guas lagi terhadap 
partisipasi politik dalam pengertian 
formal, sesuai dengan pengertian me­
nyelumh mengenai partisipasi me­
nuntut diadakannya pembahan dalam 
sistem kekuasaan dan pemerataan so­
sial. Mengedepankan masalah kekua­
saan dan memberikan jawaban baru­
merupakan persyaratan yang tidak da­
pat ditawar lagi untuk partisipasl yang 
'sebenamya dari massa penduduk-, di 
sederetnegara berkembang yang relli­
tif memiliki sistem kelembagaanplu­
ralistis-Iiberal (sepetti CiIe, Uruguay) 
telah dibayar dengan hilangnyakebe­
basan dasar demokrasL Keterbukaan 
partisipasi jangan dibanipkan dari re­
zim semacam itu, yang lebil:! meng­
utamakan pertumbuban ekonomi da­
lam rangka model neoliberal (Chi­
cago School). Persyaratan untuk im­
plementasi model pembangunan yang 
. vulgar semacam itu adalab memati­
kan setil\p usaba partisipasi. Jika par­
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,partisipasi. - patrlmonalisme 
tisipasimasyarakat yang melewati 
bentuk demokrasi etalase, 'diizinkan, 
model pembangunan sema'Cllm itu ti­
dak' mempunyai 'kesempatan untuk 
hidup. 
Akan tetapi, tugas gagasan de­
mokrasi Barat sama sekali ,tidakiden­
tik dengan penolakan umJ,lmterhadap 
partisipasi. Tuntutan politik pemba­
ngunan • dan, tuntutan partisipasi ke­
mungkinan dapat lebih: baik , dilak­
sanakan di dalam sistem satu partai 
daripada didalamsistem multipartai. 
Pengalaman Afrika sedikitnya me­
nunjukkan hal.ini, tetapi akan hilang 
partisipasinya bagi yangmenCQba 
mobilisasi politik di Iapisan paling 
bawah. 
Di dalam perdebatan str!)tegi pem­
bangunan yang bam; ~self-reliance 
dan, "kebutuhan, dasar dengan, pene­
kannyapada usab~"usaha sendiri dan 
percaYll pada kekuatan s;ndiri, kesem­
ratan kerja" teknologi , ,padat modal, 
pembangunan pedf<Saan, dlI., telah 
membentuk suatu titiktolak bam un­
tukmasalah partisipasi,sejlluh strategi 
ini sesuai dengan dunia, kehidupan dan 
dunia kerja ma'nusia.secara langsung. 
Di sini dapat timbulml)tivasi dan , 
bentukpartisipasi bam. serta dalam 
pengertian partisipasi yang iuas. 
Pertimbangan praglllatis memer­
lukan partisipasi yang. akliQ meri-, 
, ngankan perenqlnaan dan pelaksami­
an langkah-Iangkah, peml?angunan, 
dan dampak-dampak yang menghasiJ­
kiln efek belajar, pembangunan rna­
syarakat daribawahke, atas dapat· 
menciptakan perspektif. bam 'partisi- ' 
pasi sebagai alat dantujuan pel1lba­
ngunan.. '. . 
,Kepustakaan: D. Berg-Schlosser (00.), Dre 
politischen Problemeder Drirten Welt, Hamburg 
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1972; .R.LQwenthal, 'Staasfunktionen und 
Staatsform in' den Entwicklun~Hindern'. dim.: 
ibid (ed.), , Die Demokratie imWandel tier 
G';"elL<chaf~' Berlin 1873, him. 180 ds!.; I. 
Adelman/C.T. Morris, 'Die' Messurig institu' 
tioneller Merkmale von Nationen. Methodologis­
cbe Betracbtungen", dim.: HDW I, 1, Hamburg 
1974, him. 286 dst.;F. NuscheIerJK. Ziemer, 
Politische OrgOnisalion und, Repriisento1ion. in 
Afriko, 2 jili~ BerlittINew York 1978; MA 
Seli~oD/JA BoO\h; Po/uieal Participation iii 
Latin America, Polilics'and the Poor, 2 jiIid, 
NewYoik 1979; M. Ball, Polilische Partizipa­
tion ~EJl!Wicklung; Heidelberg 1982;D. Noh,. 
len, "Regim~~el in Lateinamerika? 'Ober­
legurigen zUr Demokratisierung autoritiirerRe­
gime', dlm.: K Lindenberg (ed.), Latelnomeriko, 
Ht!rrschaft, Gewalt und, internationole Abha­
ngigkeit, Bonn 1982, him. 63 dst.; D. Nohlen/F. 
Nuscbeler. 'Was heisst Entwicklung', dim.: 
HDW II, 1, Hamburg 1982, him. 48 dst.; D. 
Nohleo:, "Mebr Demokratie in der Dritten 
Welt?", dlin.:APuZ25-26, 1988, him. 3. dn 
Pasar Bersama-Amei-ika Tengab 
-+ MCCA. 
Pasar Be'rsama Karibia TImur -+ 
ECCM. 
PasarBersama Negara-Negara Af­
rika Barat-+ ECOWAS. 
pasukan PBB -+ UNP. . 
patrlmonalisme "Bentuk kekuasaan 
yang landasan keabsahannya adalah 
loyalitas Iradisional dan hasil mate­
rial .... Dalampusatsistem politik 
berdiri seorang penguasa yang me­
ngendalikan sell1ua keputusan politik 
melalui jaringan bubungan pribadi. 
Politikus yang memimpin dan pe­
jabat secara langsung dan tidak lang­
sung bergaritung pada pribadi sang 
penguasatl (P. Pawelka) Karena sikap 
masing-masing kekuasaan berperan 
sangat besar, hubungan pribadi ke 
elite poIitik dan sistem kliendi 
, masing-masing bidang (birokrasi ne­
,gara~ sektor ekonomi negara) ber­
ubah sesuai dengan tokoh yang ber­
patrlmdnalisme - PBB 
kuasa. Setiap kelompok elite saling tiaptahun di,pusat kedudukan PBB di· 
bersaing untuk menarik perhatian New York. SU, memutuskan menge-. 
sang penguasa yang kemampuannya naLkomposisi,organ utama'iainnya, 
mempertahankan keseimbangan ke­ melakukan pengawasan terhadapang­
kuasaan (artinya tidak sangat me­ gar!m dan,administra!ii PEB, , bisa 
nguatkan 'kelompok terteritu) m~ru~ mengemukakan semua ,pertanyaan 
pakan faktor stabilitas penting darl dan, masahih yang berada dalam ke­
sistem kekuasaan patrimonal (~ rangka Pia gam atau yang hersang­
rezim otoriter). kutan dengan wewenang dan fungsi 
,Kepustakaan: P. Pawelka, Herrs,hafi und setiap organ lain serta mengarahkan 
EntWicldung im Nallen Osten: Agypten, Heidel­
saran, yang sesuai ke anggota PBB, 
berg 1985. dn ' 
'pewan Keamanan" atau keduanya;PBB • Persatuan Bangsa-Bangsa, or­ ECOSOC dan Dewan Pewalian ber­ganisasi ini didirikan 24 Okiober, 
ada.> di bawah, pengawasan SUo 2.1945 di San Fransisco daI"am sebuah 
Dewan Keanianan (DK), terdiri atas kQnferensi negara-negara peinenang 
5, anggo.ta tetap (Republik' Rakyat Perang Dunia II. Negara pendiri 'ada­
Cina"Perancis, Inggris, Uni Soviet, lah49 negara berdauhitdan'2' daerah 
AS) dan 10 anggota tidak tel:!jp yang ,yang tergantung. PHB berkembang 
dipilih oleh SU dari antaraanggota­menjadi organisasi dunia dengan tun­
anggotanya: untuk masa 2 tahun. 3. tutan, yang universal, makin, banyak 
'ECOSOC (Dewan Ekonomi dannegara yang masukmenjadi anggota, 
Sosial). 4. Dewan Pewalian,·terdiri terutama (seteJah • dekolonisasi) nega­
atas 5 anggota tetap SU, menanganira~negara Afrq-Asia. Jumhih, anggota 
inasalah • dekolonisasi,5. *Mahkamah negara berkembang: tahun 1945: 29, 
Intemasional dengan kedudukan ditahun 1950: 36, tahun 1960: 64, tahun • 
Den Haag. 6. Sekretariat denganSek­1970: 89, tahun 1975: 103, tahun 
retaris Jenderal sebagai pejabat ad­1982: 115, dan tahun 1988: 117. 
, ministrasi' tertinggi PBB yang juga Dengan demikian, negara berkein­

bang merupakan ~ayoritas yang sa­
 melakukan fungsi politik terhadap 
organ utama lainnya, terutama SUngat besar (tahun1982: 157; tahun 

1988: 159). Perubahan komposisi ke­
 dan DK. Sekretaris Jenderal dipilih 
anggotaan ini berdampak besar atas oleh DK atas usul SU untuk masa 
struktur PBB (hubungan inayoritas jabatan 5 tahun. Dalam sistem PBB 
yang baru, pendirian organ baru). Arti terdapat komisi-komisi yang dapat di­
organ dan tema' yangmereka olah dirikan oleh SU dan DK (terdiri atas 
juga telah sangat,berubahsejak jum­ 7k~mi~i); k0tnisiyang dapat didiri­
lah negara berkembang inenj~di sa- , kan. oleh ECOSOC ,(5 komisi eko­
ngat banyak. Hal yang tidak berubah nomi regional);,or~an khusus yang 
adalah Piagam PBB 26 Juni 1945 dibentuk SU; a.l.: UNCTAD,'UN­
yang'mengatur komposisi dan fungsi, CDF, 'UNDP, *UNEP, 'UNHCR, 
6 organ utama PBB sebagai berikut. 'UNICEF, ·UNIDO, 'UNITAR; or­
L Sidang Umum(SU), terdiriatas ganisasi-organisasi khusus yang di­
negara-negara anggota, bersidang se­ , dirika:n karena perjanjian aritarnegata 
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,Gambar 7:,Organisasi Anlarnegara' 
a Pasukan PBB unluk menjaga perdamaian di Siprus (United Nations Force in Cyperri) 

b Konferensi PBB unluk Perdagangan dan Pembangunan 

c Dewan Perdagangan Dunia dan Dewan Pembangunan dari UNCTAD 

d Organisasi Penerbangan SipillnlernaSional ' 

e Persaluan Pas Dunia 

f Uni TelekomuilikasiDunia 

g Organisesi Dunia unluk Meleorologi 

h O,rganisesi Penasihal Transportasi Laul Anlarnegara 

Organisasi Dunia unluk Hak Cipla 
j Organisasi PBB unluk Mengawasl Gencalan Seniala di,Tirnur Tengah 
Sumber: BMZ, Pi:llilik der Partner, Bonn ,1981, hIm. 108 ' 
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di bidang ekonomi, sosial, kultur, 
pendidikan, dan kesehatan serta 
dihubungkan derigan perjanjian khu­
sus ke PBB. Seklirang' ada 14 Of­
ganisasi khusus: "FAO, "ILO, "Bank 
Dunia, "IFC, ·IDA, ·IMF, "UNES­
CO, dan "WHO, sedangkan "lARA 
dan"GAIT tidak termasuk organisasi 
khusus dan mempunyai posisi khu­
sus. 
Publikasi PBB dapat diperoleh, dati: UNO 
(United Nations Organization) - Palais des Na­
tiOlls, 1211 Genf 10, Swiss. ' 
Kepuslaka3IC K. Hiifner/J. Na:lllll3.llIl. Das sys­
tem tier VerclnJen Nationen, DiiSseldorf1974; 
P. Pawelka,' VereInJe Nationen und slruktw-elle 
qewalt, Miinchen 1974; F.N. Strottnann, Thir4 
World Group Formation in the United Nations, 
UIIITSOOJ' 
UNMOGIP, 
UNRCYP (a), 
,Komis; Utama, 
Komlsl Tetap &, 
,Kom~i Pros!lS i 
Organ Bantuani lainnya 
, - deir~ Sidang Umumi 
UNRWA 
UNCTAD (bjl 
, 'UNOTAO (e), 
'UNDP 
UNCOF 
UNITAR 
UNICEF 
UNHCR, 
WFP 
'IAEA, 
ILO 
FAD 
UNESCO 
'WHO 
IMF 
IDA 
IBRD 
IFC 
ICAO (d) 
UPU (el 
ITU (fl' 
WMO(g) 
IMCO (Il) 
,GATT 
WlPO (il 
I FAD 
UNIDO 
PCCM -' pedagogl pembebasan/teorl pedagogi di Dunla Ketiga 
Amsterdam 1977; E. Luard, inle:rTlational 
Ageneiu. The EmergiTlg Framework of InleT­
depel/de1!ce, London 1977. . . dn 
PCCM (Permanent' Consultative 
Committee of t"e Maghreb) .Komite 
Konsultatif Tetap untuktyfagnbi, ke­
dudukan di Tunis; organ tertinggi 
adalab Konferensi Menteri EkOnomi. 
Tujuan pokok: koordinasi sistem 
transportasi, harmonisasi politik eks­
por, dan regtilasi arus tenaga kerja. 
Pembangunan sebuah Pasar Bersama 
Afrika Dtara tab11l11961, kurang di­
~kutioleh langkah-iangkah konkret. 
Urii Arab-Magribi yang didirikan 
tahun 1989 a.l. mempunyai tujuan­
tujuan seperti PCCM. fn 
PDB Produk Domestik BrutO -> 
pendapatan nasionaI. . . 
Peace Corps -> relawanpemoo­
ngunan. 
pedagogi pembebasan/teorl pedago:. 
gi di Dunia Ketiga Teori pedagogi 
dan Hmu sosiai dari negam-negara 
industri Barat modem yang berteknik 
maju tidak dapat diambil aIih begitu 
saja tanpa kritik oleh para pedagog 
Dunia Ketiga. 
Meskipun ada masalah 'dan stan­
dar metodologi serm metodeyang 
serupa daripenelitian pedagog yang 
saling mendekati, tetapi untuk teori­
teori pedagdgi di negara berkembang 
ada tugas-tugas khusus. Prioritas uta­
ma ada lab melilbabas identitas kul­
tural dengan perSyariitan perubahan 
sosial yang permanen; terbentuk dari 
nilai-nilai tradisional dan modem 
yang saling menumpuk. Teori peda­
gogi paling berpengaruh di ·Dunia 
Ketiga. dimengerti sebagai pedagogi 
pembebasan, meskipun teori-teori ini 
spesifik menurut masalah dan daerah­
nya, . berasal dan· seorang pengacara 
dan pedagog Brasilia, Paulo Freire 
(Iahir tahun 1921); pendeta IvanIllich 
(lahir tahun 1926) yang lama berpe­
ngaruhdi Meksiko; Presiden.Senegal, 
penyair, dan filsuf, Leopold S. ·Seng­
hor (lahir tabun 19(6); Presideri Tan­
zania dan mantan guru, Julius K 
·Nyerere (Iahir tahun 1922); serm 
pejuang kemerdekaan India dan ber-. 
agama Hindu, Mohandas K <!liberi 
nama Mahatma, "jiwa besar") Gan­
dhi (1869-1948). Dampak pedagogi 
masing-masing pribadi ini berkaitan 
dengan tindakan politik yang luas .. 
Kampanye. pemberantasan ·buta 
aksara yang dilakukan Paulo Freire di 
daerah kumuh dan pemukiman kaum 
burub di Brasilia (1961-1964 masa 
pemerintahan Goulart) diarahkan me­
nentang· setiap bentuk domestifikasi, 
penaklukan dalam jiwa penduduk 
yang tertindas. la aktif mengkritik 
educacao bancaria yang hanya men­
jiwai kekuasaan asing dan menggan­
tikannya dengan model educacao 
problematizadora yang dibuat seba­
gai altematif yang diharapk~n ber­
dampak penyadaran (consientizacao) 
terhadap hubungan kekuasaan. Pene­
muan b8han pelajaran, yaitukata-kata 
generatif dan tema-tema generatif 
(kata-kata kund dan pengalaman­
pengalaman dasar yang mencakup 
pengalaman si pelajar) dipakai untuk 
meilyadarkan situasikebidupan si 
pelajat dan pengalamannya dati si­
tuasi ini. Sebagai metode aksikul­
tural dalam tujuan pembebasan, sejak 
mula tidak dipakai setiap bentuk agi­
tasi yang menyampaikan ideologi 
alau invasi kuItural· karena humani­
sasiyang diinginkan secara konse­
kuen' 'sesuai dengan bentuk-bentuk 
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pendidikan yangdiarahkan ke.dialog 
danswadaya, SetelahFreire mem­
bangun hampir. 2O.000lingkaran bu­
daya, .disana yang .buta .aksara: tidak 
hanya dapat membaca dan menulis 
dalam waktu singkat, melainkan juga 
mendapatkan sebuah kesadaran diri 
baru. Ia diusir dari Brasilia setelah 
kudeta militer tahun 1964, sejak ta­
hun 1973 tidak diinginkankeberada" 
anya di 'ale•. Lalu, ia pergia.l. ke 
Guinea-Bissau.Pedagogi Freire 
mempunyai pengaruh besar terhadap 
berbagai pendekatan. pedagogi dan 
pelayanan sosial di negara-negara in­
dustri Barat. 
Tesis.provokatif dari .Ivan IIlicb 
juga mengenai perlunya masyarakat 
tidak sekolah, merupakan pencermin­
an dari humanisme radikal. Menurut­
nya, • pendidikan yang murni ber­
orientasi sekolah tidak berguna. ka­
rena tidak menciptakan. kesempatan 
yang sarna seperti yang diproklamir­
kan, melainkan lebib membesarkan 
kesenjangan sosial antara mayoritas 
yang tersisih dengan kelompok elite 
yang diJegitimasi melalui pendidikan 
sekolah, terutama di Dunia Ketiga. 
Sekolah tidakhanya meluluskan ma­
pusia, melainkan juga mendegradasi 
mereka sehingga juga menunjang 
bentuk-bentukpolitik diskriminasi. I1~ 
lich (1960-1975 yang juga. menjadi 
pimpinan Centro Intercultural de Dc;. 
cumentacion di .Cuernavaca yang ter~ 
kenaI di seluruh dunia) dalam teori 
pedagoginya memperl.ihatkan· ke­
mlmgkinan belajardalamsllrana pen­
dicliklln luar sekolllh,.sepertiproses 
produksi, pendidikan . orang . dewasa, 
dan proses belajar.informat Lembaga 
ini juga barus mengalami.perubahan 
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radikal agar sesuai dengan keinginan 
perididikannya... . 
lalan lain diajrikan oleh teOripe­
dagogi C Senghor.la secara krius 
. membahaspendidikan tradisional 
yang dialaniinya sendiri dan pimg­
alamannya semasa kolonial Perancis 
seb8gai anggota parlemen dalamRa­
pat Nasional Perancis (1945-1948), 
serta mengenal baik sektor pendidik­
an. Disatu pihak ia berusaha ber­
asimilasi dengan kultur Perancis, te­
tapi di lain pihak meneari' jalansen­
diri kultur Mrika dim slvilisasLBa­
yangannya mengenai pendidikan 
mendekati arti filsafat-sosial dari pen­
didikan .di Eropa. Pendidikan yang 
dibuat sadar tidak dikonsepsikan se­
bagai pel;l1bahan sistem yang radikal 
dengan berorientasi ke konflik dan 
antagonisme, melainkan ditujukan se­
bagai pengayaan. perorangan yang 
nlllkin maju. Proses ini tidakdiharap­
kan menjadi in4iv.idualis begitu saja, 
melainkan pendidikan sebagai sum­
bangan pembangunan sebuah sivili­
sasi universal, yang menggambarkan 
prinsip-prinsip .' kebidupanbersama 
manusia•. Tuntutlln Senghor ,akan pen~. 
didikan yang perrnanen bertujuan ke­
te,bukaan manusia terus-menerus un~ 
tuk perkempangan kultur dan kema­
n.usiaan. 
.1.K.· Nyererepada. pembangunan 
sosialisme yang. 4isesuaikan dengan 
sit,uasi Tanzania,. her:topang terutama 
pada pendidikan dan perluasan sistem 
pendidikan. :fujuan sosialisme • uja­
maa, misalnya .mengbapuskan· keter­
gantungan ,sebelah pihak dari luar 
negeri melalui IllobiHsasi • sumber 
daya lokal, meningkatkan ·partisipasi 
penduduk pada semua keputusanpo­
pedagogl pembebasanlteori pedagogl ... - pelarlan dart pedesaan 
litik, menghapuskan pemilikanpri­

badi atas' alat produksi, mengem­

bangkan sektor pertanian, mendemo­

krasikan ekonomi dan masyarakat 

serta menghapus ketidakadilan sosial. 

Realisasi 'strategi •self-reliance ini 

terkaitpada penghapusan terus~mene­

rus buta aksara .. Oleh karenaitu, 

Nyeret:e juga menekankan pentingnya 

membangun pendidikan' elementer 

dan memberikan pendidikan yang 

berfungsi meningkatkan.· solidaritas 

nasional penduduk-di atas batas ke­

sukuan. lsi pelajaran di sekolah atau 

di universitasberorientasidekat· de­

ngan' kenyataan dan permasalahan 

yang berguna bagi pembangunan ne­

gara. Pendidikan baginya merupakan 

proses seumur hidup yang juga ber­

langsung informal sebagai pertikaian 

yang simetris antargenerasi di pe­

desaan. 

Dampak pedagogi.Gandhi berlan­
daskanideaUsmepoHtiknya yang 
tidak dapat· diturtdukkan, yang me­
mungkinkannya.· tidakhanya 'me.m­
propagandakan . metode perjuangan 
tanpa kekerasan, melainkan juga men­
jadikannya sebagai contoh.· Ororitas 
moralisnya didasari oleh pantang did, 
. kesinambungan, dan disiplirt melalui 
kesabaran bangsa India, naik menjadi 
kekuatan yang tidak terukur besarnya, 
merupakan sebuah alasan yang me­
maksa Inggrisuntuk menyerahkan ke­
kuasaannya' atas India. Metode' per­
juangantanpa kekerasan berlandaskan . 
terutama'tidak ikutserta pada lembaga 
Inggris ' dan. pcmbangkangansipil. 
Gandbi, sosok pribadi . yang sangat 
religius dan Iihai berpolitik,satigat 
terkait erat dengan pemikiran hin­
duisme.. Namun; ,. ia ,menginginkan . 
penghapusao sistem kasta tradisionaJ 
dan peningkatan standar kehidupan 
Japisanbawah. Dlliam pertikaian ;iln­
tara Hindu dan Islam, ia menjadi 
korban kekerasan. 
Teoridan praktek, aksi dan re~ 
f1eksi, bagi pam wakil suatupedagogi 
pembebasanberkaitan erato Olehka­
rena itu, ajaran-ajaranmereka tidak 
hanya sebagai teori pedagogi,' me­
lainkan juga ada dalam cerminan spe­
sitik dalam gerakan pendidikarF rak­
yat yang dilakukan besat-besarait. 
Kepustakaan: M. Gandhi. Die Geschkhte meiner 
Exper_te mil tier. Wahrheit, Wien 1960; 1.K. . 
Nyerere, freeilom aitd. UW, Nairobi/I)ar.e&.- . 
Salarun· 1965; J:( Rau, Mtiluitma GtWIJU in 
SelbstzeugllisseJt lind Bilddckumenten, Reinb<;k 
1970; I. lllich. E/ltschulung der Gesel1sciwfi, 
Reinbek 1972; ibid, Schulen helfen 11khz, ReU!­
bek 1972; P. Freire, PiidagDgik der Uf!IeI'­
drikben. Biidung als PrQXis der Freiheit, 
Reinbek 1973; I. llIich et al, After Deschoolhtg, 
What?, New York 1973; F. Ax!, LeapOliJ. Sedar 
Sengilor und die Erziehungspolitik der RepubJik 
Senegal, Frankfurt 1979; R. Bendit/A. Helm­
bucher, VDn Paula Freire lernen, Miinchen 
1979; EX YoIOYe, "Paradigms of Educational 
Research in At'rica\ dIm.: YoIoyelFlecl:isig. Ed.... 
cational Research for Develapmenf. Bonn, 
D.S.E. 198O,hlm. 21-40, rti 
pelarlan dad pedesaan Merupakan 
perpindahan penduduk di negara ber­
kemb~ng, disebabkan cileh proses ·ur­
banisasi yangmeningkat makin pesat, 
tetapi jarang menyebabkan koloni­
alisasidaerah-daerah yang belum rer­
buka~ Motif untuk pelanan dari pe­
desaanadalahsituasikebidupanyang 
. sangat buruk oi pedesaan akibat ber­
bagai hal: strukrur' lama pemilikan 
akan tanahdati air, ~Pt'oduktivitas 
yang' rendah, kUrangnyapenyerapan 
(-+pengangguran) tenaga kerjayang 
ada, dan pengabaian sektor pertanian 
dan sangat kronis mengabaikan pen­
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pedagogl pembebasan/teorl peliagngl •.• - peladan darl pedesaan 
Iitik, menghapuskan pemilikan pri~ 
badi atas alat produksi, mengem­
bangkan sektor pertanian, mendemo­
krasikan ekonnmi dan masyarakat 
serta menghapus ketidakadilan sosial. 
Realisasistrategi •self-reliance ini 
terkait pada penghapusan terus-mene­
rus buta aksara. OIeh· karena . itu, 
Nyerere juga menekankan' pentingnya 
membangun pendidikan elementer 
dan memberi.kan pendidikan yang 
berfungsi meningkatkan' solidaritas 
nasional. penduduk-di atas batas ke­
sukuan.Isi pelajaran di seknlah atau 
di universitaSberorientasidekat' de­
ngan kenyataan dan permasalahan 
yang berguna bagi pembangunan ne­
gara. Pendidikan baginya merupakan 
proses seumur hidup yang juga ber­
langsung informal sebagai pertikaian 
yang simetris antargenerasi di pe­
desaan. 
Dampak pedagogi. Gandhi berlan­
daskan ideaHsmepalitiknya yang 
tidak dapat ditundukkan, yang me­
mungkinkannya' tidakhanya 'mem­
propagandakan metode perjuangan 
tanpa kekerasan, melainkanjuga men­
jadikannya sebagai contoh.' Otaritas 
moralisnya didasari oleh pantang diri, 
kesinambungan, dan disiplin melalui 
kesabaran bangsa India, naik menjadi 
kekuatan yang tidak terukur besarnya, 
merupakan sebuah alasan yang me­
maksa Inggris untuk menyerahkan ke­
kuasaannyaatas India. Metodeper­
juangantanpa kekerasan berlandaskan , 
terutama'tidak ikut serta pada lembaga 
Inggris dan pembangkangansipil. 
Gandhi, snsok pribadi yang sangat 
religius', dan Iihai berpalitik,sangat 
terkait erat dengan' pemikiran' hin­
duisme. Namun,' ia ,menginginkan 
penghapusan s.istem kasta tradisional 
danpeningkatan standar kebidupan 
lapisan bawah. D~lam pertikaian'31fo 
tara Hindu dan Islam, ia menjadi 
korhan· kekerasan~ 
Teoridan praktek, aksi dan re­
f1eksi, bagi para wakil suatupedagogi 
pembebasan berkaitan erato Oleh ka­
rena itu, ajaran-ajaran mereka tidak 
hanya sebagai teori pedagogi,. me­
lainkan juga ada dalam cerminan spe­
sifik dalam gerakan pendidikan, rak­
yat yang dilakukan besat-besaran. 
Kepustakaan: M. (randhi" Die Gesch4:hte meiner 
Experiml:nte mil tier. Wahrheit, Wien 1960; 1.K. 
Nyerere, Freedom oIuJ. Unity, Nairobi/Dar-eS,- . 
Salaam 1965;' It: Rau, Mohatmo Gondhi in 
selbstzeugniSsen Und Bilddokumenten, Rcinbek 
1970; I. DUcb, EnlSChulung del' GeseIlsciwft, 
Reinbek 1972; ibid, SchuJen belfen nicht, Rein­
bel!; 1972; P. Freire, PiJdogogik del' Unter­
drikkten. Bildung a/s Praxis tIer Freiheit, 
R;m.bek 1973; L D1ich et 01, After Deschooliiig, 
What?, Ne";York 1973;F. An, LeopOld sdio.r 
senghor und die ErziehungspolUik del' RepubJik 
senega' Franld'jJrt 1979; R. Bendit/A Helm­
,bucher, Von Paulo Freire lernen, Miinchen 
1979; EAYoloye,wParadigms cl Educadonal 
Research in Africa;', d1m.:YoIoyelFlechsig.EdU­
calionttl .Reseoreh for Deveiopmetl/,' Bonn, 
D.S.E. 1980, him: 21-40. rtl 
peJarlan dari pedesaan Merupakan 
perpindahan penduduk di negara ber­
kembang, disebabkan olehproses ·ur­
banisasi yang meningkat makin pesat, 
tetapi jarang menyebabkan koloni­
alisasi daerah-daerah yang belum ter­
buka.Motif untuk pelarian dari pe­
desaan adalah situasi kebidupan yang 
sangat buruk di pedesaan akibat ber­
bagai hal: struktur' lama, pemilikan 
akan tanabdan air, ! ptoduktiVitas 
yang rendah; kurangnyapenyerapan 
(-+pengangguran) tenaga kerjayang 
ada, dan pengahaian sektor pertanian 
dan sangat kronis mengabaikan pen­
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pelayanan kesehatan- pelucutan perseojataan dan pembangunan 
duduk, desadibandingk:an penduduk 
kota (dalamhal pendapatan, peng­
adaan kesehatan, pendidikan, dsb.)~ 
Pelarian meninggalkan desa biasanya' 
berkaitan dengan harapan akan kerja 
danupah yang lebib baikdL kota. 
Akibatnya, mereka bidup dan bekerja 
secara serabutan di daerah-daerah ku­
muh kota. °Marjinalitas perkotaan te­
tap dianggap sebagai suatu perbaikan 
dibandingkan situa~idi pedesl;lan 
yang penQuduknyatumbuh terus mes­
kipun berlangsuagmigrasi.°Pemba~
° ' 
ngunan pedesaan, reformasi, pertani­
an, dan strategi kebuttli1ab dasar pa­
ling cocok untuk ~enahganiJ)erfllasa­
lahan dari akamya dan mengurangi 
pelarian meninggalkan desa. dn 
pelayanan kesehatan Di negara ber­
kembang terdapat pluralisme sistem 
pengaQaan kesehatan. Sepap kultur 
dan sivilisasi, termasulc Barat, me­
ngembangkan sistem kesehatannya 
sendiri berJandaskanbayangan ma­
sing-mailing mengenai ·keseliatan. 
Penelitiari sistem kesehatan dan an­
tropologi kesehatan (*etnomedicine) 
yang bisa diperbl'!ridingan antarkultur, 
menangani masalah-masalah ini se­
cara,i1miah. ~ecara umum,sistem pe­
rawatan si sakitberciri ilmu penge­
tahuat;l Barat disebut selJagai ',pela­
yanan kesehatan, tetapi ini terutama 
merupakan kedokteran,yang bersifat 
kuratif dan kurang tindakan-tindakan , 
lDempertahankan kesehatan dan pen- ' 
cegahan.. Di negara berkeml1ang; se­
suaidenganmasing-masinp situasi 
sosio-ekonominya, terdapat dualisp:le 
dalam tingkat pengadaan dengal.l ke-­
dokteran modem. Sekitar70o/~0% ' 
penduduk tidak memiliki atau sangat 
terbatasakses pengaqaan kesehatan 
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yang memadai. Pelayanan kesehatan 
negara biasanya. terorganisasi dalam 
sebuah piramida dengan sedikit ru­
mah sakit khusus dan referensi di 
puncaknya, di tingkat menengahada­
lah rumah sakit di tingkat daerah dan 
sebuah basis luas sentra-sentra kese­
batan dan pos-pos pertolongan per­
tama. Dua pertigaariggaran 'kesebatan 
negara masuk kerumah sakitkhusus 
yang sebenamya merupakan 10%­
20% kebutuhan, sementara sepertiga 
anggaran harus mencukupi 80% ke­
butuhan di periferLDalam sepuluh 
tahun terakhirbasis ·sektor awam di­
perluas dengan program-program un­
tuk pekerja kesehatan desa dan bidan 
, awam yang diakui secara resmi ber­
saing Qengan bidan tradisional (..... 
Primary Health Care). Selain itu, 
sesuai dengan masing-masing situasi 
ada sektor pengadaan kesehatan ber­
sifat sosial, kebanyakan dilakukan pi­
hak gereja (di sejumlah negara meli­
puri \ebih dan 50% pengadaan ke­
sehatan) dan sebuah sektor pengadaan 
kesehatan untuk elite kota, kelompok 
sasaran swasta atau tertentu yang ber­
ada di industri, pertlUnbangan,agroin­
dustri atau ,militer, dsb., sering lebib 
baik daripada yang dibiayai negara. 
Anggaran kesehatan negara biasanya 
meliputi 4%-7% anggaran negara. 
Sektor personal menggunakan ,60% 
darinya. Krisis ekonomi di negara 
berkembang mengenai pelayanan ke­
sehatan yang secara umum sudah 
mundur. Ada kes]JHtan'-kesulitao 
pengadaan dalam bidang teknis, ter~ 
utalDaobat-obatan. IUd 
pelucutan persenjataan dan pem­
bangunan Sampai sekarang telah 
berlangsung tiga kali konferensi ,'PBB 
pelucutan perseqjataan ... - pelllbagian ker.ja intemasional 
(1978, 1982, f987) mengenai hu­
bungan' aritara persenjatitan dan ke­
terbelakangan . dengan pengurangan 
persenjataan dan • pembangunan. ba­
sarnya adalah gagasan bahwa • sumber 
. daya dana yang tidak terpakai dengan 
terjadinya pelucutan perslmjataan da­
pat Qigunakan untuk tugas-tuga~ pem­
bangunan. Negaraberkembang me­
nuntut negara adidaya dan sekutu­
sekutunya untuk mengurangi anggar­
an persenjataan mereka yang sangat 
besar melalui persetujuan pengurang­
an.persenjataan intemasional yang ter­
arah untuk memungkinkan alih sum­
ber daya dana. Dari tiga. konferensi 
yang. berlangsung untukmasalah itu, 
tidak satu pun menelurkan hasil-hasil 
yang substansiaI. Negara-negara in­
dustri memang tidak menyangkal ada­
nya aneaman mendasar yang timbul 
dari kedua bidang permasalahan ter­
sebut bagi umat man usia, tetapi sejak 
semula mereka· tidak bersedia untuk 
mengakui kedua hal tersebut sebagai' 
masalah-masalah yang saling berkait- '. 
an (dengan alasan ini AS memboikot 
konferensi tahun 1987), atau mereka 
menutup teHnga terhadap tuntutan 
negara berkembang (misalnya pem­
bentukan sebuah dana pembangunan 
yang berasal dari' hasll pengurangan' 
persenjataan atau dad pajak persen­
jataan), dengan argumentasi bahwa 
mereka hanya akan menggunakan 
anggaran untuk senjata yang' benar­
t>enar diperlukan (inisalnya Uni 
Soviet). Negara-negara ihdustri Barat 
. juga menuding pengeluaran negara 
berkembang untuk persenjataan dan 
mencoba menguraikan kaitan tersebut 
.' sebagai masalah internal 'Dunia Ke­
tiga. ~ perang di Dunia Ketiga 
Kepustakaan: H. Wulf,' "Die VN-Konferet\Z 
'Abrilstung und EntWickluilg'", dhn.: Inter­
dependenz, No. 1/1988 Guga dicetak dim. 
Handbuch filr. Internationole Zusammenorbeit, 
Baden-Baden, m A 03 20, 253edisi Jull 
1988).bt 
pembagian ker.ja intemaslonal Di­
mengerti sebagai. pembagian fungsi 
dalam pfl?SeS memanfaatkan dan 
meng:akumulasi modal dalam ukur­
an dunia di berbagai negara dan ke­
lompok negara. Pembagian kerja in­
ternasional. bukan merupakan se­
sUatu yang' bersifat statistik, melain­
kan merupakan sebuah proses. Seeara 
historis dapat dibedakan berbagai tipe 
pembagian kerja internasional.. Pem­
bagian kerja internasicnal klasik se­
lama beberapa .abad merupakan pe­
ngelompokan negara berdasarkanpa­
sokan bahan mentah dan produksi 
modal serta barang konsumsi; identik 
dengan pembagian dunia menjadi ne­
gara berkembang dan negara industrj, 
Negara berkembang saat ini sering 
dipaksa turut dalam pembagian kerja 
internasional melalui ·kolonialisme 
dan 'imperialisme (misalnya peng­
hancuran indtistri tekstil India). Ne­
gara industri hanya membolehkan 
adanya industri peilgolahan di negara 
berkembang. 
Pembagian kerja internasional 
klasik . berubah ketika terjadi krisis 
ekonomi dunia tahun 1929 dan "in­
dustrialisasi diberbagai negara' ber­
kembang menurut model • substitusi 
impor. Di negara, berkembang muncul 
indilstri barang konsumsi (sebagian 
dengan modal asing)-dirangsang lee­
inginan • nasionaIisasi negara berkem­
bang di sektor pertanian-yang makin 
berpusat pada sektor industri, teru­
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pembagian kelja Inrernasional -pembangunan/teorl-teori pembangunan 
tama untuk pel)gad8an kebutuhan pa­
sar cialam negeri. 
, Terjadinyapembagian kerja inter­
nasional yarig baru ditentukan oleh 
kondisi pemanfaatan dan akumulasi, 
modal: tersedianya tenagakerja mu­
rah di fiegaraberkembimg, pemiiahan 
proses" prooukSi • barling;kemajuan 
dalain teknologi transportasidan ko­
inunikasi, dab. Dengan demikian peo 
niindahan tempat' produksi barang 
industriekspor ke negara berkem-' 
bang membawa keuntungan di negara 
berkembang. Beberapa liegara ber-. 
si untuk pasar dalam negeri, mencip­
takari ketidakstabilanperIIiintaan 
akan kesempatan kerja dan' berglln­
tung padli pasar duma; b. peneri­
malin devisa' bergantUng pada' kai­
kulasi,' intern perosahaan dan penga­
wasan pusat; mereka menghadapi be­
,bandevisa yang lx:rat terutama sekali 
pada pembangunan dan operasionali­
sasi zone-zone ptoduksi bebas (in­
frastruktui); 'c.produksi yang ber­
orientasi pasar 'tetap' terpisah dari 
ekonomi dalam negeri (nasion aI}, dan 
hampir tid8k r:bi'1Il1perHhatkan 'link­
kembang, bereaksi terhadap perubah_age-et!ects; d.' negara '~rkeinbang 
an struktural ekonomi duma, dengan 
menyesuaikan strategipembangunan­
nya (menyediakan 'zoneproduksi be-', 
bas, rangsangan, investasi; .mengetat­
'kan pengawasan politik' dan sosial 
atas tenaga kerja lokal, stabilisasi sis­
tem politik [yang represif]), meng­
gantikan pembagian kerja internasio-' 
'k de gan m' ki' b k 
,nal, " klaSI , ,n a n anya 
bersaingmenarik pemindahan indus­
tri dengan mengorbankan tenagaker­
ja lokal, yang karefia murah merupa­
kan' ultima ratiopembagi1in kerja iri­
ternasionalbaru; e; pembagian kerja 
internasional baru menguatkan 'ke­
tergantungan dan mendorong ke arah 
pembangunan yang tidak seimbang. 
' Pembagiankeria iriternasionalJ 
'~emindahkan komponen-komponen ;negara-negara sosialis dengan berba­
produkSi indutri untuk pasar dunia ke' 
negara berkembang. 
Pro: tujuan politik pembangunan 
}ndustriaJisasi berorientasi ekspor di 
nega~a berkembang ,dalam konsep 
pembaoian kerJ'aintema~ional ,baru' 
0'. 
,dijabarkan oleh ,UNIDO: ,a. mericip- ; 
,takan ,lap1'ngankerja sehinggame~, 
gai tingkat pembangunan' berusaha 
,mengatasi mekanisme' tradisional 
pembagian kerjaintemasionalldasik 
(lihathubungan Uni Soviet ke Kuba); 
perubahari ini digantikan oleh model 
ketergantungan yang baru. 
' Kep\lstakaan: F. Frobel et ,aI, Die neue inrerna­
tiOnalc Ar~tei1ung, Hamburg 1977; A 
Schmidt (ed.), lntcrnationaIe' ArliciJstei1ung 
ngurlngi • pellgangguran dinegarauM ;Unglcii:WTi1uSi:h, Frankfurt, 1980; F. 
berkembat;lg; b. ,me,mpe'rbaik.i pene- FrobellJ. Heinrichs/O. Kreye, Umbruch in du 
, WellWirtschaft Dieglobale·Strategie: VerbiJ. 
rima"n devisa, tnenyeimbangkan.· ne- ligung derArbeiJskraft/F!ex$i1~ierung det' AI'­
mea pembayaran; c. mendidikpekerja beil/Nc~ Technologien, Hamburg 1986.' dn 
, di, negara berkembang danniembuka pembangunanfteorl-temi peinba~ 
akses ke teknik in'duStri modem. ngunan Pc~ngertian pembangi.man ti­
Kontra:'a. efekkesempatan kerja "dak davat didefinisikan secara umum, 
yang dileinatis: menciptakan struktur tidak bebasnllai, dan tidak ditentukan 
kesen:ipata~ kerja y~ng timpang, sebelumnya, tetapi bergantungpada 
mengabiiikan eab1111g-cabangproduk~ ruang dan waktu,terutama norma­
pembangunan/teorl-teori pembangunan 
norma yang dimiliki individu atau 
kolektif.' Selanjutnya pembangunan 
adalah pengertian normatif, termasuk 
gagasan mengenai arah perubahan 
masyarakat yang dikehendaki~ teori 
mengenai, penyebab ketetbelaklmgan, 
pernyataan mengenai kelompok 
penunjang sosial dan model transfor­
masi sosio-ekonomi, keputusan­
keputusan mengenai instrumen untuk 
melaksanakan dan .mempertahan­
kannya, dll. Selain keinginan-ke­
inginan . poIitik (misalnya pemba­
ngunan yang bersifat kapitalistis atau 
sosialistis)" juga adanya perspektif 
masing-masing disiplin .i1mu,penge­
tabuan menimbulkan perbedaan pan­
dangan mengenai masalah, pemba­
ngunan. Selain itu, pengertian pem­
bangunan tunduk pada perubahan his­
toris dan memasukkan pengalaman, 
yang berasal dari prosespemba­
ngunan di negara berkembang, teruta­
ma sejak keluar pernyataan bahwa' 
pembangunan di Dunia Ketiga me­
rupakan tugas internasional. Sejak itu 
pendekatan-pendekatan kuantitatif 
tertentu ,yang 'diformulasikan secara 
internaSional ,(-+, dasawarsa pemba­
ngunan) dalam kritik terhadap strategi 
pembangunan yang dipilih,dijadikan 
ukuran kesesuaian pengertian pem­
bangunanyang mendasarinya. Kega- , 
galan politik pembang!Jnan turut 
mendorongperkeinbangan lanjut pe­
"ngertian pembangunan. 
Dari teori-teori pembangunan la­
ma, a.1. berasal dari iImu ekonomi,' 
pertumbuhan ekonomi menjadi titik 
berat pengertian pembimgunan dan 
seluruh pertimbangan strategi', pem­
bangunan. Rumus"Pembangunan: = 
Pertumbuhan" (-+ teori dan strategi 
pertumbuhan) yang dimasukkan da­
lam, politik pembangunan, terdapat 
dalamlaporan PBBtahun 1951. Me­
nyamakan pertumbuhan dengan pem­
bangunan, dingan memakai satu­
satunya 'indikator, yaitu • pendapatan 
per kapita sebagai ukuran kemajuan 
rembangunan, berasal dari gagasan 
teori danstrategi pertumbuhan sen­
diri. Jika pertumbuhan ekonomi cu~ 
kup besar, menurut teori ini, otomatis 
masalah sosial' dan politik dapat tet'­
selesaikan. Perubahan struktur menu­
rutnya adalah kelanjutan dati pertum­
buhan ekonomi. Kecilnya pertum­
buhan yang dicapai dan tidak mun­
culnyakemajuan pembangunan smiial 
yang dikaitkan denga'n pertumbuhaD 
ekonomi pada awal tahun '60"an, me­
nyebabkan makin diperluasnya pe­
ngertian pembangun~n.,'Komponen­
komponen • perubahan 'sosial dima­
sukkan dalam pengertian pembangun­
an; definisipembangunan lalu ber­
bunyi: pertumbuhan dan perubahan. 
Perubahan menyangkut perubahan di 
'dalam sistem nilai danperilaku ina­
syarakat (-+ perubahan kultur), mo~ 
dernisasi lembaga politikke arah sis­
tern politik dan administrasi yang 
lebih berprestasi (-+ teori moderni­
sasi), serta °investasi di bidang sosial 
("pangan, 'kesehatan, • pendidikan, 
dsb.) dan distribusi yang adil ("refor­
masi pertanian, ° distribusi pendapat­
an). Selama tahun'60-an pengertian 
pembangunan dan teon pembangunan 
diperluas dengan menempatkan keter­
belakangan dalam hubungan antara 
negara i ndustri dan riegara berkem­
, bang yang" diciptakan melalui pasar 
dunia dan model ° pembagian kerja 
internasional (-+ teori dependencia). 
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pembangunan/teori-teori pembangunan 
Teori dependencia mempertanyakan 
pendapat yang mengatabn bahwa 
pembangunan di periferidapat di­
mungkinkan meskipun ada ketergan­
tungan pada metropol, dan menye­
Iidiki bentuk-bentuk. pembangunan 
terganWng yang berlangsung di setiap 
negara. Teori· ini juga menekankan 
bahwa keterbelakangan bukan meru­
pakan suatu stadium yang barus di­
lalui oleh negara berk~mbang, me­
lainkan lebih merupakan deformasi 
struktur dan ekonomi negara berkem­
bang, tidak dapat dibebaskan dari 
jalan buntu "keterbelakangan yang 
makin berkembang" tanpa ;mendapat­
kan kebebasan, kemandiria,n nasional 
daJam masalab produksi, diversifi­
kasi, .distribusi, dan konsumsi (A.G. 
Frank). Pertumbuhan, perubahan, dan 
kemerdekaan merupakan elemen-ele­
men definisi. pembangunan yang 
mencoba mengaitbn teon pernba­
ngunan modernisasi dan teori depen­
dencia. 
Suatu pendekatan definisi pern­
bangunan yang ada pada ta-\1un '70-an 
,berangkat dan ·kebutuhan d'lsar rna­
nusia dengan gagasan pokok aktuali­
sasi diri manusia. Persyaratan psikis 
dan fisik yang diperlukan untuk itu. 
menjadi inti dan pengertian pemba­
ngunan yang multidimensi dan ,ber­
orientasi' padanilai~nilai sosial dan 
hasil kualitatif. Sebagai persyaratan 
struktu"ll dan material yang diper­
lukan untuk mewujudkan kemung­
kinan-kemungkinan yang ada dalam 
diri, manusia, D. Seers mengusulkan 
pangan, pekerjaan, dan keadilan so­
sial. Pembangunan selanjutnya berarti 
perbaibn kehidupan massa pendu­
duk, perbaikan bahan pangan, kese­
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hatan, kesempatan kerja, tempat 
tinggal; dsb. Vntuk mengukur pem­
bangunan diperlukan banyak indika­
tor. Pertumbuban ekonomi juga ter­
masuk dalaQl elemen inti pengertian 
pembangunan. D. Nohlen/Nuscheler 
dalam Handbuch der Dritten Welt 
mengangkat aspek-aspek komplemen­
ter dan tujuan' pembangunan menjadi 
pengertian pembangunan segi lima: 
pekerjaaD/kesempatan kerja, pertum­
buhan ekonomi, keadilan sosial/per­
ubaban struktur • partisipasi, serta ke­
merdekaan politik,dan partisipasi 
ekonomi. Pertumbuhan ekonomi di­
bitkan dengan' tujuan . pembangunan 
yang menginginkan partisipasi ma­
syarakat datam keputuSan politik dan 
turut memiliki hasil-hasil dari kema­
juan yang telah dicapai. 
Hal ini juga menyangkut pertum-, 
buhan yang secara kualitatif lain. Se­
baliknya, pembangunan tanpa per­
tumbuhan adalah tidak masuk akaL 
·Laporan Brandt pertama tabun 1980 
menekankan, IIJika kualitas peitum­
buhan dan perubaban sosial diabai­
kan, kita tidak dapat berbicara me­
ngenai pembangunan." Selimjutnya, 
"Pernbangunan tidak banya mengan­
dung gagasan kemakmuran materi, 
melainkan juga martabat manusia, ke­
amanan, keadilan, dan kesamaan." . 
Dari ·Dekiarasi Cocoyoc muncul 
dorongan-dorongan penting untuk pc­
mikiran • pembangunan alternatif yang 
berorientasi pada konsep-konsep 
•self-reliance, .•collective self-re­
liance) dan berusaha menjalankannya 
. dengan memakai 	 kembali nilai-nilai 
kultural dan tradisi negara berkem­
bang. 
pembangunan altcrnatif - pembangunan otosentrls 
Tahun-tahun terakhir masalah 
lingkungan (-+ ekologi) Makin di­
tempatkan dalam kaitan masalah dan 
deft nisi pembangunan. Dengan demi­
\dan, perlindungan basis hidup alami 
sebagai tujuan pembangunan meluas­
kandefinisi pembangunan yang di­
buat oleh Nohlen/Nuscheler (1982): 
perkembangan mandiri tenaga pro­
duktif untuk menjamin masyarakat 
keseluruhan akan pengadaan barang­
barang .material yang penting untuk 
hidup, serta barang kultural dan jasa 
dalam kerangka sebuah tata sosial 
dan politik yang memberikan ang~ 
gota-anggota masyarakat perllamaan 
peluang, mengikutsertakan mereka 
pada keputusan politik, dan mem­
biarkannya ikut menikmati kemak­
muran yang dicapai. 
Refleksi mengenai apa arti pem­
bangunan, tetap berlangsung dalam 
diskusi mengenai teori dan strategi 
pembangunan. 
Kepus!akaan: D. Seers, "Was wollen wir mes­
sen", .dlm.: HDW; vol. 1, Hamburg 1974, blm. 
222 dsl.; D. Nqhlen/F. Nuscheler, "Entwick­
lun~theorien und Entwicldungsbegrifr', dim.: 
HDW; vol. 1, Hamburg 1974, blm. 13 dot.; 
Brandt-Kommission, Das tiber/eben sichern, 
KOln 1980; D. Noblen/F. Nuscheler, 'Was 
heisst Entwicklung", dim.: HDW II, 1, Ham­
burg 1982, blm. 48-72. dn 
pembangunan aIternatif Menurut 
Laporan Dag-Hammarskjold, pem­
bangunan alternatif (pembangunan 
berbentuk lain, another. development) 
mencakup elemen~elemen: orientasi 
pada pemenuhan kebutuhan diawali 
dengan menyingkirkan • miskin, • self­
reliance, dan tidak membebani Iing­
kungan. Ketiga elemen tersebut di­
anggap akan dapat saling berkaitan 
secara harmonis, saling mengisi, dan 
saling menguatkan. Namun, hal ini 
diragukan. Hal yang belum jelas ada­
lah, apakah pembangunanalternatif 
juga dimengerti sebagai pembarigun­
an yang sosialistis, bagaimana batas­
annya untuk 'Dunia Ketiga, atau 
tidakkah harus lebih diperjuangkan 
secara global? Pengertian pemba­
ngunan altematif yang sederhana 
akan merasa cukup dengan salah satu 
elemendefinisi tersebut, yang kurang 
tepat dibandingkan strategi pemenuh­
an 'kebutuhan dasar, ~self-reliance, 
atau 'ekologi. dn 
pembangunan kultllnd -+ Dasa­
warsa Kultur Dunia. 
pembangllnan otoscntris Pemba­
ngunan yang mandiri, konsep stra­
tegi pembangunan yang seinula ber­
asal dari kubu ' teori dependencia. 
Bertolak dari asumsi bahwa ekonomi 
negara berkembang adalah ekonomi 
yang sudah cacat dan tidak mengenal 
daur ekonomi yang tertutup; strategi 
pembangunan otdsentris menganjur­
kan pembangunan sebuah ekonomi 
yang mampu hidup, ditopang oleh 
'sumber daya lokal dan ditandai oleh 
pengaitan dan penjalinan ekonomi 
yang menciptakan bentuk terintegrasi. 
Untuk itu diusulkan langkah-Iangkah 
politik ekonomi yang dapat dilakukan 
sekaJigus: a. pembangunan sebuah 
sektor industri sendiri untuk produksi 
barang-barang produksi dan barang 
setengah jadi; b. ~mbangunan tek­
nologi, terutama 'tekn01 ogi tepat­
guna serta pengembangan lanjut dan 
penyesuaian teknologi-teknologi yang 
slld.ah ada; c. peningkatan produk­
tivitas dalam pertanian; d. produksi 
industri untuk barang konsumsi mas­
sa yang sesuai untuk pemenuhan 'ke­
butuhan dasar penduduk. Pemba­
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pembangunan pedesaan - pembangunan yang tergantung dari luar 
ngunan otosentris dimengerti berori­
entasi dalam negeri dan' inempropa_ 
gandakan ° disosiasi dari pasardunia 
jika cara lain tidak dapatmembang­
kitkan reorganisasi struktural sebuah 
ekonomi negara berkembang. Sejak 
° .pengalaman dengan NIB terutama dl 
Asia Tenggara, ditinggalkan semua 
asumsi yang mengatakan bahwa pasar 
dunia dengan ongkos lebih murahdi 
dalam struktur asimetris hubungan 
pertukaran antara negara industri dan 
negara berkembang, akan memper­
dalam kerusakan' struktural ekonomi 
yang kurang produktif. Sejak itu di­
anggap pembangunan otosentris da­
pat dicapai melalui berbagai strategi. 
Dengan demikian hilang kaitan yang 
dulu erat antara definisi ini dengan 
teori dependencia. Perubahan defi­
nisi ini dapat dilihat dalam. tulisan­
tuJisan D. Senghaas. 
Kepustakaan: Ii. Sengh~s, Weltwirtschaft· 
sordnUIIg unit Elltwickiungspolitik. Pliidoyet' 
fIIr J)issozUzticn, Frankfurt 1977;U. Menzel!D; 
Setigliaas•.EUropas EntwicklulIg lind die Dritle 
Wel~ Frankfurt 1986. dn 
peinbangunan pedesaan .Sejak per­
tengahan tahun '70·an muneul stra­
tegi .pembangunan yang ingin kern­
bali. ke' pertanian (bukan konsentrasi 
meluas ke °industrialisasi) dan ber~ 
kaitan eratdengan pengolahan kon­
sep"kebutuhan dasar. Pernbangunan 
pedesaan diharapkari dapat berdam­
pak. pemanfaatan ekonomis faktor 
produksi tenaga kerja yang berJebih 
di negara berkembang. Di pedesaan 
negara berkembang hidupgO%pen~ 
duciuk yang' menganggur dan kerja 
!ambilan, dengan rendabnya tingkat 
urbanisasi . di negara· berkeinbang 
yang berpenduduk 'banyak: India 
22%; IndoneSia 19%, dan Bangladesh 
SS8 
19%. Pembangunan pedesaan bertu­
juan meningkatkan produksi, meng­
ikutsertakan usaha keeil danterkeeil 
(sektor ·subsistensi) dalam daur 
ulang ekonomi, meneiptakan pen­
dapatan (pembagian lebih merata) 
dan daya beli untuk memenuhi ke­
butuhan dasar, 
Kepustakaan: DIE, GrundbedUrfnisorienliene 
liW!liche ElltwicklUIIg, Berlin, .1980; 'R. 
HanlscbJR. TelZlaff' (ed.). Die Oberwbrdung 
tkr Il1tidlicheArmu,' in tier Drinen Well; 
Frailkfurt i979; R. W eseI,DIJS KtHt.ZqIt tier 
'Integrienen UfIUIlicheiJ: Entwickhmg': Neuan­
satz .oder Rhetorik, SaarbrilckenlFort lauder­
dale 1982. dn 
pembimgunan yang tergantung dll­
ri luar Dalam °teoripembangunan 
dimengerti sebagai bentuk khusus 
pembangunan yang gaya pertumbuh­
annya ditujukan terutama ke.luar atau 
berorientasi ekspor. Ciri-ciri pemba­
ngunan yangtergantung adalah: a. 
struktur produksi: bllkan mempro­
duksi barang-barang kebutuhan pen­
duduk, melainkan memproduksi ba­
rang-barang keperluan' pasar dunia 
dan . disesuaikan dengan' kebutuhan 
negara industti; h. model integrasi 
sektor-sektor pertumbuhan:' bukan 
memperkuat diri ke dalam, melainkan 
tenntegrasike dalam sistem produksi 
intemasional dalam bentuk vertikal 
(hasil-hasil pertanian, bahan mentah 
mineral. hasil barang industri sete­
ngah jadi); c. asalnya modal dan 
teknologi: bukan dari daJam, melaiii­
kan dari luar,' merupakan "dinalliika 
danstagnasi ya'ng diinduksikan dari 
luar" (Senghaas); d. pembagian keun­
tungan: keuntungan' da)am jumlah 
yang sangat sedikit disisakan di ne­
gara betkembang,sementarasebagian 
beiiar keuntiln~an dialihkanke negara 
industri oleh perusahaan transnasio­
pembenmtasan.buta· aksara 
nal; yang tersisa di negara"berkem­
bang didistribusikan tidak merata. 
,Pembangunan yang tergantung 
merupakanhasil dari hubungan de­
ngan model • pembagian kerja inter­
nasional. Pengertian pembangunan 
yang tergantung dalam teori pemba­
rigunail' mempetlihatkan bahwa • per­
tumbuhan (-+ teori dan strategi per­
tumbuhan) ekonomi tidaksama de­
ngan ° pembangunan. dn 
p~mberantasanbuta aksaraDe­
ngan mengaitkanpertumbuhan pen­
dud uk, tingkat penyekolahan dan ke­
berbasilan kampanye antibutaaksara, 
'UNESCO 'memperlihatkansebuah 
penurumln tingkat buta aksara'di se­
luruh dunia pada umur kurangdari 15 
tahun sekitar 33%' (1970) menjadi 
29% (1980), dan sekitar 28% (1985). 
Masib diragukan apakah penurunan 
tingkat buta aksara yang diramalkan 
untUk tahun 1990 (Tahun Aksara In­
ternasional) sebesar 26%., clapat di­
capai, menjadi dipert8.ny~~anakibat 
stagnasi atau malah·· akan terjadi tu­
runnya tingkat penyekolahan, ter.u~ 
tama di negara-negara °LLDC. Di 
awal tahun '80-an-<li luar sekitar 200 
juta buta aksara di Cinayang tidak 
masuk dalam statistik internasional­
sekitar 1 miliar manu~ia buta aksara. 
Seseorang digolongkan buta aksara 
(menurut sebuah. definisi UNESCO 
tahun 1958, dikutip pada Fordham 
tahun 1985, 16) adalah jika tidak 
mampu membaca dan menulis suatu 
komentar pendek mengenai kehidup-, 
annya sehari-had secara dimengerti. 
Meskipun dinegara jndustri sendiri 
buta aksara belum dapat dihilangkan 
sailia sekali, tetapi .jelassebagian 
besar manusia buta aksara hidup, di 
. "Dunia Ketiga. Sebagian penduduk 
Fedesaan dan perkotaan yang ter­
marjinalisasi, kaum remaja tanpa 
kemungkinan bersekolah,. terutama 
•anak-anak perempuan dan perem­
puan (di beberapa negara berkembang 
malah mencapai 80% buta aksara), 
merupakan kelompok utama dalam 
buta aksara. Buta aksara merupakan 
"indika~or keterbatasan peluang pem­
bangunan dan menghalangi "partisi­
pasi aktif pada pembentukan Iing­
,kungan sendiri. . 
Beberapa pakar buta aksara mem­
peringatkan . agar jangan mendiskri­
minasi seseorang yang' buta aksara 
dengan beranggapan buta aksara = 
· bodoh =. hina dan menilai rendah. 
bentuk-bentuk komunikasi yang tidak 
terikat dengan tulisan dalam dunia 
, kehidupan yang tidak mengenal tulis­
an (Hinzen, 1985). ' 
Kampanye buta aksara yang I'e'­
latif berhasil di berbagai negara so­
sialis (Kuba tahun 1960/1961; Viet­
nam . tahun 1945/1946, 1954-1961, 
'1976-1978; Cina tahun '50-an; 
Etiopia) memperlihatkan bahwa buta 
aksara dengan usaha-usaha yang ada 
dapat disiugkirkan hampir dalam dua 
dasawarsa. Kampanye Massa ini de­
ngan eksplisit ciri politik masing" 
masing doktrin negara dan' partai. 
World Experimental' Litt:racy Pro­
gramme yang dimulai UNESCO ta­
hun 1965 bertujuan pemberantasan 
buta aksara fungsionalyang mengait­
kan belajar membaca dan menulis 
dengan isi pendidikan kejuruan dan 
sosial. Metode pemberantasan buta 
· aksara yang dibuat Freira tahun '60­
· an di Brasilia dan Cile, tahun '70-an 
diGuinea.Bissau, mengaitkan belajar 
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pemberantasan buta akSara - 'pembiayaan bersama 
membaca-menulis dengan penyadar­
an politik. Kesadaran politik makin 
tumbuh karena si pelajar belajar ma­
salah-masalah dad duniakehidupan­
nya sendiri. Pengalaman keberhasilan 
dan kegagalan (misalnya bubamya 
program pemberantasan buta aksara 
di Somalia, masalah besar dalam 
kampanye antibuta aksara di India) 
dibahas dalam. organisasi-organisasi 
yang ikut serta (terutama UNESCO 
dengan .berbagai lembaga seperti In­
temationalinstitute for Educational 
Planning di Paris, UNESCO Institute 
for Education di Hamburg, Interna­
tional Institute for Adult Literacy 
Methods di Teheran, serta I ntema­
tional Council for Adults Education) 
dalam trenddiskusi (a.l. dapat dibaca 
dalam DeklarastPersepolislIran tahun 
1975, UdaipurlIndia tahun 1982): a. 
kampanye pemberantasan buta aksara 
memerlukan orientasi baru prioritas 
kepada mereka yang sangat tidak ter­
privilese; b, kampanye tersebut me­
merlukan dan memungkinkan parti­
sipasi kelompok-kelompok penduduk 
yang bersangkutan;c. tahap belajar 
membaca-menulis tidak dibebankan 
dengan tuntutan pendidikan fungsio­
nal dalam hal pendidikan kejuruan, 
belajar membaca dan menulis meru­
pakan tugas kemauan sendiri; d. tahap 
aksara yang dicapai harus diikuti 
Post-Literacy-Programmes untuk 
mencegah jatuh kembali ke situasi 
buta aksara; e. kesulitan metodis 
pemberantasan buta aksara (misalnya 
. jenis linguistik: dalam beberapa ne­
gara perlunya belajar membaca dalam 
bahasa lokal dan bahasa lalu !intas 
regional serta negaradan ,intemasio­
nal), dapat diatasi; f. langkah-Iangkah 
560 
pemberantasan buta aksara pada 
orang dewasa harus bersamaan de­
ngan perluasan sekolah dasar. Koor­
dinasi a.1. memerlukan sebuah ekui­
valen tawaran "pendidikan formal dan 
informal bagi yang lulus. 
Kepuslakaan: I. Robbins Kidd et aI, UNES­
COIUNDP, The Experimental W9rld Literacy 
Programme. A Crilical Assessment, Paris 1976; 
J. Milller, AlphabetisierU/lg uiui Entwicklung, 
Bollll 1982 (DSE Dok. 1122 B, SE 21-09-82); 
H. HiIlZel!, •AJphabetisier\ll1g und Fortscbritt. 
. Slrizzen, 	 Materialien, Meinungen und Doku­
mente", dim.:· a.. Wulfrr. SchOfthaies (ed.), 
1m Schalten des Fortschriits, Saarbruck:enIFort 
Laulerdale 1985; him. 143-159; P. Fordham 
(00.), One BilliDn Riiterates - One Billion 
Reasons for Aclion .. ReP(Jrt on the Intemalio",. 
al Seminar IfCooperating for Literacylf, Berlin 
(West) October 1983; DSEIlCAE, 1985. vi.: 
pemberantasan obat bius -+ UN­
FDAC. 
pembiayaan bersama Pembiaya~n 
bersama usaha-usaha pembangunan 
oleh sejumlah kreditor (negara dan 
organisasi) dan andi! negara berkem­
bang. Biasanya hanya menyangkut 
"bantuan' pembangunan pemerintah 
(ODA). Dalam kasus-kasus tertentu 
penibiayaan bersama (co1inancing) 
juga merupakan kombinasi pembia­
yaan pembangunan ekonomi swasta 
dan pemerintah, misalnya "Bank Du" 
nia: kombinasi antara ODA, bank. 
kredit ¢kspor, dan· swasta. Keuntung­
an di bandingkan bentuk pembiayaan 
yang lama adalah dapat membiayai· 
proyek-proyek yang jangkauannya 
melampaui kapasitas setiap kreditor; 
penyatuan modal dan pengalaman; 
pembagian kerja pada pengujian dan 
. pelaksanaan, andil • OPEC yang ting­
gi sehingga tabungan yang berharga 
(recycling)· uang mi nyak untuk negara 
berkembang dan pel uang pemasokan 
tambahan untuk negara industri ka-· 
pembiayaan campur,an - pembiayaan kembali 
rena OPEC tidak mampu memasok 
sendiri untuk kegiatan yang dibiayai­
nya. bg 
pembiayaan campuran Kombinasi 
pembiayaan proyek oleh ·bantuan 
pembangunan pemerintah (ODA), ke­
giatan ekonomi, dan perusahaan swas­
ta. Di awal tahun '80-an terljhat ada 
trend meningkat bentuk pembiayaan 
campuran. Terutama sekali "Bank Du­
nia sejak beberapa .tahun meJakukan 
pembiayaan eampuran dari dana 
ODA. kredit ekspor swasta dan kredit 
dari bank-bank usaha.Dengan cara ini 
dalam tahun fiska11979-1988 diguna­
kan 48,5 miliar US$, di antaranya 
15% dibiayai oleh Bank Dunia sen­
diri.Tahun 1983 Bank Dunia mendp­
takan posisi wakH presiden yang 
khusus menangani pembiayaan cam­
puran dan menempatkan instrumen­
instrumen pembiayaan eampuran 
yang baru. Terutama sekali di sam­
ping kredit (ODA) yang diberikan 
sendiri, Bank Dunia ikut dalam kredit 
yang berlangsung paralel dari lem­
baga-Iembaga komersial (dengan 
15%-20%)sehingga dapat memper­
baiki persyaratan kiedit dad kredit 
komersial untUk negara berkembang .. 
Penting: pada Bank Dunia dan be­
berapa lembaga internasionallainnya 
berlangsung pembiayaan. campuran 
dengan nama "pembiayaan bersama 
(co-financing). bg 
pembiayaan kembali Istilah bidang 
politik keuangan dan perbankan. 
Umum: cara dan metode ter.tentu yang 
dipakai bank untuk mendllpatkan dana 
dan dikeluarkan dalam bentuk kredit. 
Dalam bank komersial. (di dunia in­
ternasional) berlaku: pemberian kredit 
sampai jumlah tertentU ditUtup oleh 
. dana sendiri (dari tabungan). Selebih­
nyabank.bank usaha harus mengam­
hil kredit terlebih dahulu (di duma 
internasional: mengambil kredit dari 
bank sentral dengan cara menjual 
surat berharga, membeli atau menjual 
kembali wesel). 
Pembiayaan kembali dan persya­
ratan untuk kredit yang diberikan 
mempunyai kaitan langsung. Meka­
nisme ini mempunyai am sangat be­
sar dalam politik pembangunan (te­
patnya: dalam pembiayaan pemba­
ngunan internasional) dan menyang­
kut semua lembaga internasional 
yang bergerak di kegiatan-kegiatan 
mirip perbankan, yaitu yang mencari 
dana dan memberikan kredit. Selain 
sebagai lembaga donor keeil, mereka 
adalah bank-bank pembangunan re­
gional yang makin penting <*ADB, 
dsb.), terutama kelompok "Bank Du­
oia. Sejak awal tahun '80-an mereka 
mengalami kesulitan pembiayaan 
kembali yang sangat besar. . 
Hal ini di satu pihak disebabkan 
oleh situasi keuangan internasional 
yang sulit (tingkat bunga yang tinggi, 
krisis anggaran, dan paksaan mena­
bung di negara-negara kredi tor) , se­
mentara di lain pihak. (terutaJ,lla da­
lam kasus "IDA) adalah • politik ban­
tuan pembangunan AS di bawab pe­
merintah Reagan yang hampir men­
iadikan pembiayaan pembangunan 
multilateral sebagai mU8uh ideo­
logis. Bank Dunia melakukan pem­
biayaan kembali sebagian besar de­
ngan persyaratan yang umum dipakai 
di pasar modal internasional sehingga 
memberikan kredit dengan syarat 
yang berat, sementara itU IDA men­
dapatkan dana untuk kreditnya (yang 
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pembiayaan kompenSatorls ,-' pendapatan n8s.lonal 
sangat lunak' untuk negara" berkem­
bang) dari iurannegara-negata ,ang­
go tanya. Namun, turunnya kesediaan 
AS 'seeara drastis untuk membayar 
iuran karena alasan politikdi bawah 
pemerintah 'Rea:gan, menyebabkan 
IDA di tahun 1981-1982 mengalami 
defisit 1,1 miliar US$ (ditambah pe­
ngurangan 516 juta US$ dari negara­
negara industri lain yang mengikuti 
jejak Reagan).bg 
pemblayaan knmpensatorls 'Meto. 
de untuk menyeinibangkan ketidak­
stabilan basil dari ekspor baban 
mentab; berbeda dengan' °indeksasi 
tidak langsung, pembiayaan kompen­
satoris membiayai negara berkem­
bang jika hasil ekspor turun di bawah 
tingkat referensi tertentu yang perlu 
dibayar kembali dan jika hasil ekspor 
naik di atas tingkat' referensi.' -> 
STABEX, SYSMIN. dn 
pemisaban din, -> ' disosiasi; 
pendapatan il8sional Merupakan 
ukuran hasil'kegiatan-kegilitan eko­
nomi 'sebuahperekonomian nasional 
dalam' satu' peri ode ekonomi yang 
ditentukan. Jumllihnya sesuai dengan 
nilai selurub barang (barang,danjasa) 
yang diproduksi dalam &litu 'periode 
dan berkaitan dengan' nilai 'barang 
dalam periode yang sama keinbali 
digunakan dalain proses produksi 10­
kal. 'Dengan demikian, liputan pen­
dapatannasionalmemberi ukuran un­
tukhasil tahuna'n keselurubansebuah 
perekonomian nasional dan memper­
Iihatkan apayang ditetapkan dalam 
satuperiode dapat diciptakan dari jasa 
dan barang, apa yangmengalir ke 
'faktor-faktor produksi, danapa untilk 
konsumsi, serta apayang tersedia 
untuk °investasi sebingga penciptaan, ' 
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distribusi, dan pemanfaatanpenda­
patan nasional menjadi, landasan uta­
ma perhitungan keseluruhan pereko­
nomian nasional. ' 
Namun, pendapatan nasional me­
rupakan konsep yang kurang, me­
ngena. Untuk penandaan secara lebih 
tepat dari basil ekononii keselurutian, 
dipakai tiga pasang definisisebagai 
berikut. a. Produk bruto dan netto. 
Dalaoi produk ,netto, telah dikurangi 
semua amortisasi(penyusutan, turun­
nya kualitas kekayaan produksi). b. 
Harga pasar dan harga faktor: dalam 
harga pasar terkandung subsidi ne­
gara dan pajak yang ditarik untuk 
menyelesaikan ongkos faktor. c. Pro­
duk domestik danproduk nasional. 
Dalam konsep domestikhanya men­
gandung batang dan pendapatan yang 
tercipta, di dalam negeri (juga faktor­
faktor produksi asing). Sebaliknya, 
produk nasional berkaitan dengan 
penerimaan kerja dankekayaan dari 
kesatuan ekonomi dalamnegeri tidak 
bergantung pada letakgeografispl'O:' 
duksinya (juga dari kegiatan produksi 
di luar negerl). Dapat dibedakanan­
tara: a. Produk Nasional Bruta 
(PNB) yang merupakan penjumlahlin 
dari konsumsi negara dan individu, 
investasi netto dan saldo ekspor dan 
impor (jumlah luarnegeri); b. Pen~ 
dapatan Na~ional Netto Ice harga 
pasar (PNN) = PNB dikurangi pe­
nyusutan; c;Pendapatan Nasional = 
PNdikurangi pajak tidak langsung 
dan, subsidi; d.Produk Domestik 
Bruto Ice ,harga pasar (PDB)me­
rupakan hasil semua proses produksi 
di dalam batas',geografis sebuah 
negara; e. Produk Domestik Netto Ice 
harga pasar (PDN) = PDB dikurangi 
PendapatanNaslonalNetto.- pendapatanper. kaplta 
penyusutan; L Produk l)omestik 
Netto Ice ongkos laktor = PDN di­
kurangi· pajak tidak langsung dan 
subsidi. . 
Berbagai ukuranpendapatan. na~ 
sional dapat dihitung berdasarkan ma­
sing-masing harga atau harga pada 
sebuah tahun basis ke harga riil dan 
konstan. ·Pendapatan perkapita 
mengukur PDB dalam hubungannya 
dengan penduduk sebuah negara. 
Pencerminan kemampuansebuah ma­
syarakat ekonomi dalam ukuran-ukur­
an pendapatan nasional pada· tahun­
tahun terakhir makindipertanyakan. 
Perhitungan perekonomian keseluruh­
an dalam rangka penelitian untuk ·in­
dikator-indikator sosial berhadapan 
dengan konsepperhitungan sosial ke­
seluruhan yangmasih ditentukan 
lebih rinci,mengikutsertakan situasi­
situasi nyata seperti distribusi barang 
dan pendapatan, jaminan sosial, ting­
kat kesehatan suatu populasi, faktor­
faktor lingkungan, dsb. Untuk masya­
rakat negara berkembang, layak di­
ajukan laitik tethadap angka-angka 
pertumbuhan ekonomi yang lama 
bahwa faktor-faktor moneter saja 
yang memiliki kekuatan di bidang 
ekonomi (~ ekonomi subsistensi), 
serta data-data target dan·"evaluasi 
berhubungan erat dengan pertumbuh­
an ekonomi· dalam permasalahan 
pembangunan. hkldn 
PendapatanNaslonal Netto -+ pen­
dapatan nasional. 
pendapatan per. kapita Merupakan 
salah satu "indikator pembangunan 
ekonomi terpenting dalam· perban­
<Jingan antamegara, meskipun kekuat­
an argumentasinya terbatas diban­
dingkan anggapan yang ada. Pen­
dapatan. perkapita terbentuk daridis­
tribusi PDB atau PNB (-+ pendapatan 
nasional) terhadap jumlah penduduk 
sebuah negara dan· dipakai . sebagai 
indikator pokok tingkat perkembang­
an sebuah negara dalam usaha me­
ngelompokkan negara berkembang, 
misalnya pengelompokan. negara ber­
kembang berdasarkan tingkat pem­
bangunan (ranking) menurut "Bank 
Dunia. Pertumbuhan ekonomi dite­
tapkan terutama dati pertumbuhan 
tahunan pendapatan per kapita. 
Meskipun pendapatanper kapita 
tidak dipakailagisebagai satu-satu­
nya indikator. pembangunan, seperti 
dalam kasus • teori dan strategi per­
tumbuhan ekonomi, tetap ada kritik 
pada indikator pendapatan per kapita. 
Pendapatan nasional hanya mengukur 
barang dan jasa secara ekonomi pa­
sar. Jadi, untuk negara berkembang 
sangatlah tidak lengkap karena ada 
bagian produksi dan pemenuhan ke­
butuban. (pangan, ·tempattinggal) 
yang berlangsung tidak.melaluipasar, 
artinya melalui kegiatan • ekonomi 
subsistensi. Dari ketidaklengkapan ini 
timbul salah penilaianterhadap proses 
pembangunan yang berusaha diper­
Iihatkan m~laluipendapatan. Jika ter­
jadi peningkatan pengadaan dan per­
baikan situasi hidup sebagian besar 
penduduk, hal ini tetap tidak terliput 
dalam perhitungan pendapatan nasio­
nal. Sebaliknya, jika tetjadi pening­
katan produktivitas di .dalam. sektor 
dan· perusahaan yang berproduksiun­
tuk pasar, terutama untuk pasar dunia, 
hal iQi terlihat dalam bentuk pertum­
buhan pendapatan nasional, tanpa 
.sebenarnya membawa perubahan: pa­
da situasipenduduk. Jika diperhatikan 
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pende~tan kultur*pluraUsme - pendidlkan 
struktur "distribusi pendapatan di n~ 
gam berkembang, pendapatim nasio-. 
nal terutama sekali mengukur penda­
patan dan kenaikan pendapatan ke­
lompok 40% atas struktur pendapatan 
penduduk; mereka memilild 750/0­
80% PNB. dn 
pendekatan kultur-pluralisme ..... 
etnisitas. 
pendldlkan Dalam diskusi intema­
sional maldn dibedakan antara pe­
ngertian pendidikan formal, non­
formal, dan informal. Ketiga bentuk 
pendidikan terSebut dibedakan ber­
dasarkan tingkat pengorganisasian 
dan spesifikasi fungsional proses pen­
didikan. 
1. Pendidikan formal berlang­
sung dalam lembaga sistem sekolah 
dengan semua jenjang dan ari, mulai· 
dari sekolah dasar sampaiperguruan 
tinggi. Hanya di beberapa masyarakat 
saja sekolah merupakan lembaga p~ 
ninggalan zaman prakolonial (m\sal­
nya pesantren di negara-negara Islam, 
sekolah koptik-Kristen di Etiopia). 
Sekolah di kebanyakan negara "Dunia 
Ketiga didirikan terutama' untuk k~ 
pentingan penguasa kolonial. Dalam 
perspektif leori modemisasi, negara­
negara yang merdeka menganggap 
perluasan pendidikan sebagai instru­
men pembangunan yang penting un­
tuk bidang~bidling masyarakat lain­
nya. Terlihat jelas kelangsungan eks­
pansi sekolah sejak tahun 1960 sam­
pai tahun'80-an. Akhir tahun '70'-8n 
sampai pertengahan tahun '80-an ter­
Iihat bahwa aksn dapat teralpai ting­
kat penyekolahan Cllta-rata 2/3 dari 
umur yang bersangkutan di negara 
berkembang. Akan tetapi, sejak paro 
pertama tahun '80-an tingkat penye:­
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kohihan mengalami stagnasi atau ma­
lah menurun, terutama' di °LLDC. 
Dampak krisis ekonomi mengena ke 
sistem pendidikan. Kekecewaan atas 
harapan yang terkait dengan ekspansi 
pendidikan formal menimbulkan s~ 
deret kritik terhadap sekolah di akhir 
tahun '70-an yang diartikulasi sendiri 
di Dunia Ketiga. 
a. ,Sekolah merupakan lembaga 
yang berfungsi tidak Sealm ekono­
mis dan tidakmenyediakan keteram­
pilan yang diperlukan untuk pemba­
ngunan' ekonomi. Nyatanya ongkos 
untuk sistempendidikan sangat tinggi 
.(pada awal "dasawarsa pembangunan 
kedua meliputi 18,1% anggaran n~ 
gam berkembang). Dengan tingginya 
angkapengulang dan drop-out, seko-. 
lah telah menghamburkan "sumber 
daya yang sangat penting untuk bi­
dang lainnya. Secam sepihak sekolah 
menyiapkan pendidikan untuk kegiat­
an.dalam sejctor ekonomi modem, 
tetapi di tahun '70-an banya 20%­
30% lulusan sekolah yang dapat 
memperoleh kerja di perusahaan dan 
pemerintab. Selain • pengangguran lu­
lusantingkat sekolah dasar, sekolah 
menengah, malah perguruan tinggi, 
untuk bidang tertentu lainnya teros 
terdapat kebutuhan 'akan tenaga ahU. 
b. Sekolah meneruskan atau ma­
lah memperbesar kesenjangan sosial. 
(Nyatanya studi-studi empiri menge­
naikaitan asal usul sosial, penyeko­
lahan, dan posisi profesi, memper­
Iibatkan bahwa jib masyarakat me~ 
modemisasi dirinya sedemildan rupa 
akan membentuk struktur keJas/lapis­
an modern yang diinduksikan sesuai 
dengan ekonomi, sekolah lebih mero­
pakan sarana kenaikan jenjang sosial 
pendidikan 
bagi mereka yang tidak mempunyai 
privilese, dan menjadi sarana mem­
pertabankan status bagi mereka yang 
sudab memilild privilese.) 
c. Sekolab diJibat dad masalab 
pembangunan juga tidak reievan un­
tuk bidang masyarakat di loor eko­
n.omi; mengikuti tingkat sek.olab ter­
tentu sering mengbasiIkan keteram­
pilan yang tidak lebih dari kelanjutan 
belajar di tingkat sebelumnya. 
Mesldpun ada. kritik, tetap saja 
tidak ada. satunegsra pun meren­
canakan pengbapusan sek.olah secara 
radikal. "Who says 'education does 
not matter' shall try ignorance," de­
mildan kalimat yang diucapkan iJ­
muwan pendidikan dari Nigeria tahun 
1982 masih tetap sesuai dengan ke­
yaldnan dasar perencana pendidikan 
di Dunia Ketiga. Sebagai jalan keloor 
dipildrkan sebuah ref.ormasi sek.olab 
yang meninggalkan tradisi bookish 
school. Di samping ref.ormasi .orga­
nisasi yang pragmatis, misalnya m.o­
del pengajaran bertahap, peningkatan 
frekuensi sek.olah, memajukan umur 
masuk sek.olab dasar, dilakukan per­
cobaan untuk mengk.onstruksi cur­
riculum yang relevan dengan pem­
bangunan dalam setiap mata ajaran 
(misalnya Science E.ducation Pro­
gramme for Africa, SEPA), Ada juga 
titik tolak pemikiran untuk rtiralisasi 
atau .orientasi profesi sampai ke mo­
del-model sek.olah baru (sek.olah pro­
duksi di Botswanaatau Benin, "se­
k.olah desa" di Kuba, Village Poly­
technics di Kenya). Untuk tingkat 
tersier, k.onsep ini terlihat dalam is­
tilah-istiIah .orientasi masyarakat, 
kemandirian, .orientasi permasalahan, 
•partisipasi (yang terkena pr.oses i1mu 
pengetahuan), fleksibiJitas (menjawab 
kebutuban penduduk) pada pendidik­
an, penelitian, dan kegiatan k.onsultasi 
perguruan tinggi. 
2. Definisi pendidikan n.onf.ormal 
yang. diterima secara meluas adalah: 
"... setiap kegiatan pendidikan/pe­
latihan di loor sistem f.ormal-dija­
lankan baiktersendiri atau merupa­
kan bagian dari kegiatan pendidikan 
yang lebih loos-ditujukan pada ke­
I.ompok sasaran yang dapat diiden­
tifikasi dan untuk mencapai tujoon 
belajar tertentu" (Coombs et al dIm.: 
Evans 1981, him. 27). meIiputi se­
jumlah besar tawaran pendidikan di 
seluruh dunia. Berdasarkan tipe hu­
bungsn usaha pendidikan n.onf.ormal 
untuk pendidikan sek.olah, dibedakan 
al}tara pendidikan n.onformal yang 
k.omplementer (untuk murid~murid 
dalam sistem pendidikan f.ormal dan 
penambab pendidikan sek.olah), yang 
suplementer (berkaitan untuk masa 
setelab pendidikan sek.olah dan mem­
berikan pengetahuan serta . keteram­
pilan baru yang diperluas kepada mu­
rid), dan yang substitutif (menggan­
tikan pendidikan f.ormal). Dua bentuk 
pendidikan n.onf.ormal yang terakhir 
terutama mempunyai arti kuantitatif 
dalam bal mencapai massa yang ter­
omarjinalisasi. lsi pendidikan itu me-
o 
Iiputi kursus pemberantasan buta 
aksara, mulai dari penyuiuban per­
baikan bigiene, k.onsultasi gizi,ta­
waran pendidikan lanjut untuk pro­
fesi. Tlngkat kuaIifikasi yang dituju 
dapat berada ill bidang pendidikan 
dasar, tetapi dapat juga sampai ke 
speSialisasi. Melalui diskusi iImuse­
telah tahap pengumpulan dan pen­
d.okumentasian di selurub dunia, usa­
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pendidlkan - pendldlkan dasar 
ba-usaba pendidikan nomormal se~ 
dang dalam pei'jalanan menuju pem" 
bootan teoripendidikannonformal. 
Teon tersebut memOOhas a.l.masalah 
pelaku, pembiayaan (pendidikan non­
formal tidak selalu murahdim tidak 
cenoorung dapat mencakup lebih 00· 
nyak manusia dibandingkanpendi. 
dikan formal),sentra:lisasi verSUs 
desentralisasi, berorientasi kepada 
masyarakat setempat, pengaitan de­
ngan struktur ekonomi lokal, regional 
dan nasional, partisipasi peJajar, ja­
minan standar' kurikulum, metode 
belajar/pengajatan tepat-guna, serti· 
fikat, ekuivalendengan hllusan pen­
, didikandalam sistem formal. 
3. Pendidikan informal bukanlah 
kategori akhir., Interaksi pendidikan 
yang bampir tidak' terorganisasi dan 
kurang dispesifikasi, misalnya dalam 
keloorga dan di antaca kelompok: pe-­
muda yang seumur. Pendidikaninfor­
mal menandai batas terminologi ke 
sosialisasi selanjutnya (dimengerti' se-­
OOgaipendidikan danpertahanan jati 
din priOOdi dalam konteks tindakan). 
Berdasarkan ' keragaman. fenomena 
yang dapat terlihat di semua masya­
rakat Dunia Ketiga, dapat disebutkan 
sarana penelitian yang berusaha men­
cakup proses pendidikan, informal 
sebagai berikut. a; Penelitian kognisi­
kuIturyang dalampenggunaanter­
barunya mencan tingkat yang spesifik 
kultur dan perkemOOngan kognitif in­
dividual dan perkembangan penilaian 
moral. Teoriuniversalistis ini dise-­
suaikan dengan eropasentrisme yang 
sebenamya berbeda dalam cita-cita 
humanismenya: b. Penelitiankultur 
dan priOOdi yangberakar pada et­
nologi, misalnya membahas~ketergan. 
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tungan bentuk pendidikan pada struk­
turcsistem kekerabatan. Pada tradisi 
ini dikritik relativisme budaya.c.. 
PeneJitian mooomisasiindividual, di 
sini misalnya dianggap ada jaminan 
bahwa "akulturasidan proses moder­
nisasi (meningkatkan)'gaya kognitif 
suatu kemerdekaan dari ruang sosial 
yangsempit(serta ... ) ... bentuk 
penggambaran hubungan sosial yang 
lebih abstrak." Denganadanya kritik 
atas °teori modemisasi, penilaian ter­
hadap basil penelitian modemisasi in­
dividual menjadi kontroversial. Untuk 
keberhasilan proses pendidikan di' 
Dunia Ketiga diperlukan tidak hanya 
kesesuaian antara ruang gerak aksi 
pendidikan dengan bagian sistem 
dalam masyarakat lainnya (ekonomi, 
politik, budaya),melainkan juga ha· 
rusmembahas hubungan antara pen­
didikan informal, nonformal, dan 
formal. Jika tidak, °heterogenitas 
struktural masyarakat berlangsung se-­
kaligus taopa berpengaruh pada hete-­
rogenitas proses pendidikan ini dan 
terbatas pada kemampuan tindakan 
subjek yang termasyarakatkan. ' 
KepUlltakaan: W. MitterlIb. Hanf. (ed.), IJil. 
dUIIgspolirik und Bildungsreform in der Drilten 
Well. Bildung und' ErzWIung 33, 19im, II. 5; 
V.Lenhart, Die Evolulion en:iehei'~ 
Handelns, FrankfurilBern, ,dll., 1981; World 
Bank, Education:in SlJ.>.SaJUua-Africa. PoU­
cies for Adjusl11/efll, Revualiztuion, and Expa,.. 
sio~ Washington D.C. 1988; D.Berstecha, 
'Wirtschaftskrise und BilduripW~ in de!' 
'Dritten Welt", dlm.: Zp. fiir KulturauStausch 
38, 1988. vi 
pendidikan dasar Koosep pendi­
dikan dasar yang semula kabur mulai 
menjadi nyatadiparo kedoo tabun 
'70-an, terutama' karena pengaruh de-­
finisi yang mefiekankan pentingnya 
"kebutuhan belajar minimal" (mini­
pendidlkan dasar~. pendldlkan kej uruan 
mum leamingneeds) yang diajukan 
oleh International Council for Educa­
tion Development dan dipakai oleh 
organisasi-Organisasi internasional se­
perti "UNICEF, "Bank Dunia,yaitu 
pengetabuan dasar dalam membaca, 
menulis, menghitung, higiene, kete­
ramfilan kerja dasar,· kemampuan 
ber- partisipasi dalam kehidupan so­
sial, menata pembangunan masyara­
katnya sendiri. 
Pendidikan dasarmengenal ber­
bagai bentuk kelembagaan. Pendidik­
an dasar dalampendidikan formal (-+ 
pendidikan) berarti sebuah reformasi 
sekolahdasar yang ada. Organisatons 
adalah berbagai model jenjang pel a- . 
jaran, perungkatan frekuensi kelas, 
membagi peran guru dengan menyer" 
takan tenaga pengajar ahli dan bidang 
kejuruan tertentu di Iingkungan seko­
lah sebagai pengajar lepas, pengU-: 
rangan masa sekolah dasar denglln 
memberikan bekal pengetahuan dasar 
minimum yang memberikan kemam­
puan berorientasi ke Iingkungan so­
sial dan mencegah. terjadinya kembali 
buta aksara. Curricular berarti acuan 
pendidikan dasar· ke perubahan sa­
saran behtjar dan mata ajaran sekolah 
dasar dengan tendensi-tendensi: on­
entasi Iingkungan danintegrasi se­
bagian mata ajaran yang ada~politek-
nisasi dan onentasi . praktek; mata 
ajaran yang langsung mengacu pada 
Iingkungan, misalnya kesebatan, pe­
rawatan anak, gizi·, peluang-peluang 
swadaya dalam politik:.ekonomi. De­
ngan sasaran dan isi belajar demikian 
sering dituntut·penghapusan metOde 
pengajaran frontal sehingga dapatme­
ningkatkan belajar yang produktif dan 
menyelesaikan masalab sebagai ganti 
belajar yang reseptif (bersifat me­
nerima). 
Pendidikan dasar dalam bidang 
pendidikan nonformal merupakan se­
mua kebutuhan belajar dasar· yang 
mengacu pada tawaran pendidika:n un­
tuk anak-anak, remaja, dan ·orang de­
wasa luar sekolah dan diorganisasi 
oleh berbagai· pihak. Di· antaranya 
adalah . kUISUS-kuISuS untuk menam­
bah atau· mengulangi bagian-mgian 
dan sekolah formal melalui "pem­
berantasan buta aksara dan kampanye 
pembangunan sosial, serta usaha-usa­
ha pendidikan prasekolah, pengajaran, 
dan pendidikan lanjut, termasuk prog­
ram ekstensifikasi pertanian, pendi­
dikan keterampilan untuk mencipta­
kan tempat kerja sendiri dan pendi­
dikan buruh dalam sektor modem. vi 
pendldlkan formal.-+ pendidikan. 
pendidlkan informal -+ pendidik­
an. 
pendldlkan kejuruan Tidak hanya 
berarti keterampilan tenaga kerja, me­
lainkan memungkinkan berbuat ge.:. 
suatu. di sekitarkegiatan kerja. Tentu 
saja pendidikan kejuruan merupakan 
bagiandari'pendidikan yang dituju­
kan langsung pada sistem ekonomi. 
Jika pembagian teori ekonomi dalam 
sektor primer (pertaruan), sekunder 
(pengrajin, industri), tersier (pendi­
dikan, jasa) dikombinasidengan teori 
pembangunan dalam sebuab sektor 
modem, informal, dan tradisional, 
yaitu kategori yang bergantung pada 
asumsi pembangunan paradigmatis, 
muncul pokok-pokok pendidikanke­
juruan di negara berkembang, yaitu 
sektor sekunder/modem, industri; Be­
ktor sekunder/informal, yaituurban 
informal sector, sektor primer/tradi­
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pendldikl,tn kejuruan . 
sional, pertanial) yang subsisten atau 
berorientasi pasar yang sederhana. 
1. Industri di negara berkembang 
termasuk keeil. Tahunl9.70 hanya 
16% tenaga kerja negara berkembang 
mendapatkan kerja gi industri. Se­
buah studi "UNIDO (1981) berasumsi 
bahwa pertumbuhan tahunan kesem­
patankerja di industri adalah 2,6%, 
kenaikan produktivitas 3,8%, dan per­
tumbuhan dorongan produktivitas 
6,4%, merupakan perluasan "kesem­
patan . kerja sebesai 50% di tahun 
'90-an dibandingkan tahun 1975. Pe­
latihan untuk. buruh dan teknisi ber­
langsung terus melalui: sekolah ke­
juruan yang sesuai dengan bidang; 
mekanisme kualifikasi di dalam per­
usahaan; lembaga pelatihan. supra­
perusahaan. Sebuah kombinasi tem­
pat belajar sering dilakukan dengan 
eara tertentu sehingga keterampilan 
dalam perusahaan berkaitan dengan 
pendidikan kejuruan untuk suatu tem­
pat kerja tertentu. Beberapa. negara, 
terutama di AmerikaLatin, berusaha 
mempraktekkan sebuah dual system 
pendidikan kejuruan. Pendidikan ke­
juruan formal untuk sektor modem di 
Amerika Latinhanya mencapai seld­
tar 5% dari suatu tingkat umur terten­
tu. Di. samping bantuan antarnegara 
pada pendidikan, telah dikembangkan 
sebuah pasar internasional untuk.pen­
didikanindustri. UNIDO meramal­
kan biaya itu berjumlah 5 ~iliar US$ 
(sesuai harga tahun 1980) di tahun 
1990. Pada banyak perjanjian pema­
sokan antarperusahaan di negara ber­
kembang dan negara industri, misal­
nya pada pembangu,nan instalasi, di­
hi tung 10%-20% ongkos keseluruhan 
untuk usaha pendidikan .. Berdasarkan 
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keyaldnan bahwa negara-negara Du­
nia Ketiga harus mampu mengen­
dalikan proses 'industrialisasinya sen­
diri dan mencapai kemandirian tek­
nologi, dalam diskusi internasional 
dikemukakan usul-usul reformasi se­
bagai berikut. a. Dalam pendidikan 
industri diinginkan sebuah vocational 
mobility. b. Untuk itu barus. berani 
mengambil risiko ketidaksesuaian 
temporer dan parsial antartingkatdan 
profil keterampilan antara yang be­
kerja dan kebutuhan. c. Penelitian 
yang berorientasi pada pendidikan, 
misalnya atas dasar analisis komplek­
sitas, inginagar teknologi dikuatkan. 
d. Perlu memperluas mekanisme ko­
ordinasi tingkat nasional di negara 
berkembang dan . negara industri 
yang mendokumentasi kebutuhan dan 
penawaran pendidikan serta melaku­
kan usaha-usaha yang sesuai. e. Or­
ganisasi-organisasi internasional, ter­
utama UNIDO, 'ILO, "UNESCO ha­
rus ikut bekerja dalam rangka tugas 
mereka untuk memperbaild pendidik­
an industri. f. Berdasarkan kenyataan 
bahwa sarana yang tersedia untuk 
pendidikan di banyak negara berkem­
bang berkaitan dengan ekspansi sis­
tem pendidikan umum, pembiayaan 
pendidikan industri tetap merupakan 
tugas komunitas intemasional (begi­
tulah formulasi kompromi dalam kon­
sultasi UNIDO tahun. 1982). 
2. Satuan-satuan ekonomi sektor 
informal di perkotaan adalah usaha 
kedl yang dikerjakan dengan tingkat 
teknologi yang sederhana' dan per­
syaratan yang tidak menguntungkan. 
Mesldpun demildan, sektor ini se­
makin mendapatkan arti ekonominya. 
Di ,Kenya, misalnya, 20% penduduk 
pendidikan ktUuruan - penduduk 
kota bekerja di sektor ini; sebuah 
studi lokal oleh Belo Horizonte· me­
nunjukkan angka 69% di Brasilia.. 
Bentuk pendjdikan Yl'!ng ada untuk 
kegiatan dalam sektor informal ada­
lah belajar secara informal atau hu­
bungan pengajaran bersifat non­
formal ( ..... pendidikan) dalam usaha 
itu sendiri. Untuk kota-kota di Afrika 
Barat terlihat bahwa 70%-90% yang 
bekerja di sektor informal mendapat­
kan pelajaran kejuruan informal 
"Iangsung di tempat". 
Intervensi pendidikan kejuruan ke 
sektor informal dapat disimpulkan 
dalam ti pologi pendidikan kejuruan: 
al dalam raiIgka usaha peningkatan 
usaha; b) sebagai keterampilan untuk 
dapat muneul dalam sebuah pasar 
yang anonim; e) dalam kerangka usa­
ha pengembangan regional dan ma­
syarakat; d) dalam proyek-proyek 
kerja sosial. . 
3. Keterampilan tenaga kerja da­
lam pertanian subsisten dan pertanian 
kedl yang sebagian berorientasi 
pasar, terus berlangsung dalam proses 
pendidikan informal. Selain sebuah 
perubahan keterampilan dasar melalui 
perluasan sekolah primer, usaha pen­
didikan nonformal di bidang ini juga 
merupakan kemungkinan reformasi 
terpenting. Cooms/Manzoor (1974) 
membedakan antara program eksten­
sif pertanian yang bertujuan pening­
katan langsung produksi dan prod uk­
tiVttas, dengan kursus-kursus penda­
taman yang bertujuan menyampaikan 
pengetahuan dan keterampilan teknik 
pertanian dan ekonomi; serta pen­
didikandalam kualiftkasi pendidikan 
nonpertanian. Hal ini mulai dari cara 
pembuatan alat,pemeliharaan mesin 
sampai ·koperasi, bantuan memasar­
kan, dan pengambilan kredit. 
Semua usaha pendidikan kejuru­
an di semua sektor di satu pihakperlu 
memperhatikan hubungannya dengan 
pendidikan umum yang inendasar dan 
di lain pihak dengan kemungkinan 
peluang kerjanya. 
Kepustakaan: Ph. H. Coa;nbs/A. Maozoor, At­
lacking Rural Poverty. How Non/ormol Educa.­
lion Can Help, Battima-e/Londoo 1974; G. 
Heintze, "Die Berufsbildungshilfe der Bundes­
republik Deutschland", dhn.: ASA-ProgJatnn1 
(ed.), Nachfragen zur Entwicklungspolilik, 
Saarbriicken 1986; Alvarez, dkk., "Berufsbil­
dung in der Entwicklungszusanunenarbeit", 
dim.: K. Beck dU. (00.), Erziehung und BilJung 
als iJ//entliche Au/gabe, Zeilschri/t /Ur 
PlJdagogik, 23, Beiheft, Weinheim/Base1 1988; 
V. Lenhart, "Bildung und Ausbildung im infor­
maten Sektor", dim.: W. Mikus dll., DiePrOlds 
de Emwieldungs/linderforschung,· Heidelberg 
1988. vi 
penduduk Penduduk dunia tetap ti­
dak berubah dalam pertumbuhannya 
yang cepat: Tahun 1988 jumlah pen­
duduk mencapai 5 miliar; 3,8 miliar 
di antaranya hidup di negara berkem­
bang. Diramalkan tahun 2000 jumlah 
penduduk dunia akan mencapai 6,1 
miliar (hampir 5 miliar di negara 
berkembang). Dengan demikian, 
hampir seluruh pertumbuhan terjadi 
di negara berkembang. Peledakan 
penduduk sangat berkaitan dengan 
hampir semua bagian permasalahan 
pembangunan. Apakah masalah • pa­
ngan, ·kesehatan, • pelarian dari pe­
desaan dan • urbanisasi, ·kemiskinan, 
•serta distribusi pendapafan, tetap saja 
berperanmasalah pertumbuhan pen­
duduk yang sangat tinggi. Memang 
pl!rtumbuhantahunan biasanya· me­
nurun ( ...... tabel dalam lampiran), te­
tapi penurulian tidak dapat diartikan 
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penduduk 
: Tabel 7: Tingkat Pertumbuhan Periduduk Dunia: 
Sumber: UNESCO 
sebagai titik.balik da!amperkembang­
an penduduk .. 
Dinamika penduduk pertama­
tama rnemperliliatkan arah suatu per­
tumbuhanyang besiu; ramalan ·PBB 
mengatakan bahwa jika dicapai jum­
lah 9-12 miliar manusia akan terjadi 
stagnasi. Tahun 1989 pertumbuhan 
tahunan penduduk dunia keseluruhan 
adalah 1,7%; untukEropil (dan Uni 
Soviet) dan Amerika Utara: 0,6%; 
untuk negara berkembang: 2,0% 
(Amerika Latin 2,3%; Afrika 2,8%; 
Asia 1,8%, yaitu di ant(lranya Cina 
1,0%, India 2,3%). ·Bank Dunia 
memperkirakim pertumbuhan tahunan 
untuk tahun 1990 sampai 2000 untuk 
negara industri adalah 0,4%, sedang­
kan untuk negara berkembang adalah 
1,9%. • 
Terus naiknyapertumbuhanpen­
duduk, hasildari perbaikanmendasar 
dalam sistem kesehatan (-> kese­
hatan), menyulitkan pembangunan. 
MQla-mula hal ini mere\atitkan hasil 
abs()lut pembangunan yang didapat. 
Bukan hanya demi. perbandingan in­
temasional, tetafli jllga untuk melihat 
hUbungan riildan< perul:labannY/l. 
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Oleh karena itu, penting untuk meng­
hi tung hasilnya pada nilai pendapatan 
per kapita (PNB [-> pendapatan n<a­
sionall, peningkatan produksi per­
tanian, dSb.). Lalu, sering muncul 
fenomena yang telah dikenal, yaitu 
hasil absolut yang terlihat dapat ber­
ubah menjadi neg~tif brena pertum­
buhan penduduk yang cepat, seperti 
dalam kasusproduksi bahan makanan 
yang pertumbuhan < tahunannya dika­
lahkan oleh pertumbuhan penduduk. 
Pembuatan perbandingan ini selalu 
menghadapi bahaya disalahmenger­
tikan sebagai hubungan kausalitas, 
seakan-akan peledakan penduduk me­
rupakan penyebab sedikitnya pertum­
buhan bahkan < penyebab keterbela­
k/lngan. Dengan demikian, penyebab 
struktural (sering dengan sengaja) 
mulaidihilangkan dari analisis~ Per­
tumpuhan· penduduk dengan cara <ter­
tentu b~rkaitan dengan' pembangunan 
sosial dan ekonomi, s~rta dimengerti 
bergantung pada tingkat perkembang­
an sebuah negara, juga tidak diakuL 
Oleh karena itu, peledakan penduduk 
lebih merupakan simtom keterbela­
kangandaripada penyebabnya. Perni-
Tahun Penduduk 
KeSeluruhan 
Tlngkat Pertumbuhan 
Tahunan 
Waktu 
Pimggandaan 
1 juta sM 
:­
bebera,pa ribu< - -
8000 sM 
,8 juts 0,0007% 100.000 tahun 
, 
1 300 juta 0,046% 1.500 tahun 
I 1750 800 Juts 0,06% 1.200 tahun 
1900 1.650 juts 0.48% 150 tahun 
I 1970 <«3.800 juta 1,9% <70 tahun 
2000 6.200 Juts 1,7% 35 tahun 
I 
I 
I 
: 
I 
I 
I 
I 
penduduk - peneUtianpendldikan 
kiran penting ini sama sekali tidak 
menjauhi ,tuntutan mendesak dalam 
politik pembangunan untuk memba-, 
tasi pertumb~han penduduk'di negara 
berkeml;:lang. Jika hal 1ni terhalDbat, 
masalah keselDpatan kerja dan pa­
ngan tidak terpecahkan, tekanan pada 
Iingkungan dan • sumber daya, tidak 
tertahankan. Di tahun-tahun terakhir 
masalah penduduk-' ekologi-sumber 
daya ini, mulai mendapat perhatian 
(Iihat 'UNFPA tahuo 1988). Karena 
pertumbuhan penduduk di daerah pe­
desaan, manusia terpaksa mencari 
makan, air, dan bahanbakar (kayu) 
sehingga menghancurkan basis ba­
han ,mentah. ,Pertumbuhan penduduk 
yang berlebihan meningkatkankere-. 
sahan sosial, makin menajamkan 
masalah ketimpangan sosial. Akibat­
nya, usaha pembangunan ekonomi 
dan sosial harus dika,itkan dengan 
usaha politik kependudukan. 'Lapor­
an Brimdt yang pertama dalam kaitan 
ini mewakili pendapat bahwa politik 
kependudukan nasional harus ter­
masuk dalam poUtik pembangunan 
yang mencari keseimbangan yang be­
nar antara penduduk dan sumber 
daya, dengan cara' bersedla meneri­
ma bantuan untuk 'keluarga beren-' 
cana' dan menyetujui usaha-usaha 
lain demi kemakmuran dan peru bah­
an sosial. 
Kunci untuk, masalah kependu­
dukan adalah:a. mengangkat standar 
hidup massapenduduk melalui stra­
, tegi pengikutsertaan.penduduk miskin 
ke dalam proses pembangunan, yang 
mencermiBkan konsep-konsep terbaru 
mengenai pemenuhan 'kebutuhan da­
sa~ 'pembangunan pedesaan, indus­
trialisasi yang "padat karya, dll., se­
bagai kerangka pemikiran yang se­
, suai; IJ. ke\uarga berencana yang ber­
langsung dalam tanggung jawab ma­
sing-masing negara. berkembang. ' 
Kepustakaan: UNC (ed.), The Population 
Debate, ,Dimensions and Perspeclives, 2 jilid, 
New York 1975; J. Schmid, Ein/ilhrung in die 
Bevmkel'ungssoziolog;e, Reinbek: 1976;' K.M. 
Bo\te/D. Kappe/.!. Schmid, BevlJlkerutig. Opla· 
den 1980; L Boodeslam/S. Bergstrom (ed.). 
Po_ty and Population Control, London 1980; 
J. Schmid, "Bevolkerung", dim.: D. NohlenlP. 
Waldmann (ed.), Drme Wel4 Miinchen 1987. 
him. 95 dst. dn 
peneJitian dan" pembangunan -+ 
alih tekfiologi, UNCST, hubungan Se­
Ia1:.an-Selatan. ' , 
penelitian pendldlkan Penelitian 
mengeriai masalah pendidikandi 
"Dunia Ketiga sampai sekarang me­
, rupakan dominasi i1muwan sosial dan 
pendidikan Barat, terotama AS; ada­
nya aHran penelitian yang mendomi­
nasi. diEropa dan AS. Salah satu 
aliran yang berpengaruh di Dunia 
Ketiga, terut8madi tahun '60-an 
adalah development education. Hal 
ini mensyaratkan modernisasi, dalam 
arli negara-negara yang terindustri­
aIisasi sebagai tujuan mengakui in­
vestasi dalam pendidikan formal se­
bagai ,peran kund. Baru di tahun­
tahun terakhir tumbuh kritik atas ke­
rarigka pemikiran yimg berlandaskan 
pengetahuan tersebut, lebih iertuju 
pada fungsi pendidikan formal' me­
nurUt moclel Barat yang mengbambat 
pembangunan. Penelitian pendidikan 
, di Eropa semakin jelas dalam pees-. ' 
pe!ctif ini. ' 
'Untuk mengbapus ketidakseim­
bangan dan ketergantungan di Dunia 
Ketiga dalam hal penelitian pendi­
dikan, semakin penting arii keingin­
an, akao penelitian yang bersifat lokal 
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penelitlan perdamalan 
dan bersahabat dalam rangka "ban­
tuan pendidikan nasional aan inter­
nasional. 
Kepustakaan: M. Fremerey, ."Erziehung und 
Entwicklung als Gegenstand deutscher' 
Forschung", dlm.: Blldung und ErzieJwng, th. 
33, vol. 5, Oktcober 1980, him. 475 dst.; D. 
Goidscluni<lt, wOrtsbestin:unung' und Aufg;.ben 
erziehungswissenscbaftlicher Forschung fiber 
die Dritte Welt", dim.: Zeitschrift for PlIda­
gogik, 16, Beiheft 1981, him. 17 dst. mf 
peneiitian perdamalall TIdak me­
rupakan sebuah' disiplin i1mu yang 
terpisah. Penelitian ini berhubungan 
dengan sebuah bidang permasalahan 
i1mu sosial yang terde(erensiasi 
kompleks dan dalam pl.'lmbahasan di­
siplin yang ada menggunakan masing­
masing tepri, pendekalan, dan metode 
spesifiknya. Sumbangan-sumbangan 
pemikiran dari setiap ilmu penge­
tahuan lepas dari kaitan spesifik iI-' 
munya, menerobos dalam pengenalan 
diri dan orientasi nilai yang tumbuh 
dari diskusi definisi perdamaian. 
1. Definisi perdamai~n: dalam 
pengertian yang umum berlaku, per­
damaian biasanya didefinisikan se­
bagai tidak adanya perang. Istilah 
perang dingin berakar kuat dalam 
pemakaian bahasa umum sejak awal 
tahun . '50-an, tetapi merelatifisasi 
pengertian ini. Istilah ini mengalihkan 
perhatian ke suatu stadium peralihan 
antara perang dan perdamaian, pada 
sebuah situasi tidak adanya perang 
yang belum berarti dalatn situasi da­
. maio Pengertian selanjutnya yang ku­
rang dipakai menandai sebuah situasi 
seperti situasi konflik dalamnegeri: 
gerakan perlawanan tanpakekerasan 
menandai definisi "kehilangan per­
damaian".. 
Kedua definisi ini disamakan jika 
stadium peralihan yang disebut di atas 
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didefinisikan sebagai situasi yang ti­
dak dapat melakukan konl'lik kepen­
tingan, dengan latar belakang kepen­
tingan yang tidakdapat saling di­
sepakati karena keterbatasan tertentu. 
Untuk stadium peralihan perang di­
ngin pada tingkat internasional di­
tonjolkan kondisi yang membatasinya 
dan dampaknya: pelaku konl'lik pe­
rang dingin menghindari sebuah pe­
rang panas karena setiap' hasil yang' 
dapat terpikirkan darinya-paling bu­
ruk kehancuran kedua>nya-tidak ber­
hubungan ke penyebab konflik. Kon­
flik bergerak terus di bawah gelom­
bang' pemakaian kekerasan langsung­
hal ini mempunyai dampak yang 
mendasar pada situasi dalam si lawan: 
selalu tidak percaya, 'saling menakuti, 
ketegangan permanen. Menurut se­
orang peneliti perdamaian, Dieter 
Senghaas, stadium antara ini dalam 
konflik Timur-Barat menjadi \rukuh 
dalam situasi "kehilangan perdamaian 
yang terorganisasi" , yang menentukan 
bukan lagi konflik kepentingan se­
milia, melainkan perkiraan ancaman 
kedua belah pihak inenentukan peri­
laku si pelaku konflik. laminaR per­
damaian dalam konstelasi konflik de­
mikian, menurutnya akan menjadi tu­
gas politik intern primer dari pe­
nyingkiran perkiraan ancaman dan 
dampaknya (terutama • persenjataan). 
"Kehilangan perdamaian" yang 
setnula merupakan tanda situasi poli­
tik dalam negeri suatU stadium per­
alihan a!ltara kekerasan dan perda­
maian, disebabkan oleh keterbatasan 
sebagai berikut dengan dampaknya: 
konflik kepentingan terditi atas dua 
lawan yang sangat berbeda kekuatan­
nya, dalam kasusekstrem 'adalah an­
penelitian perdamaian 
tara yang ditindas dan yangmenin­
das. Lawan yang lemah harus meng­
hindari pecahnya konflik secara ke­
kerasan karena hal ini akan lebih 
memberatkan penindasan terhadap di­
rinya atau malah akan menghancur­
kannya sehingga bergerak terus di 
bawah gelombang perlawanan: per­
lawanan dilakukan dalam bentuk per­
lawanan tanpa kekerasan, tetapi bia­
sanya terorganisasi sebagai sistem 
penindasan yang semu dama\. Peneliti 
perdamaian, Johan Galtung, menama­
kan situasi ini sebagai "kehilangan 
perdamaian yang terorganisasi" pada 
pelaku-Felaku yang tidak seimbang 
akibat kekerasan struktural. Situasi 
damai akan dicapai jikakekerasan 
struktural ini sudah dapat disingkir­
kan. 
Dalam jangkauan pengertian yang 
dibatasi dengan sebuah pengertian 
perdamaian negatif dan positif, seka­
Iigus terdeferensiasi kepentingan pe­
ngenalan diri dan orientasi nilai pada 
penelitian perdamaian: penelitian per­
damaian yang konvensional dan ber­
orientasi jangka panjang bertujuan 
mencegah pemakaian kekerasan lang­
sung melalu\ pengawasan atau peng­
hapusan ketegangan. Penelitian per­
damaian jangka panjang melihat per~ 
damaian sebagai kombinasistrategi 
penghapusan ketegangan dan penye­
babnya, tanpa wajib mencari gam­
baran model yang penting dari penye­
bab "kehilangan perdamaian". Pene­
litian perdamaian jangka panjang ber­
orientasi pada model-model. aturan 
normatif yang berbeda-beda dari se­
buah dunia damai, dan penyingkiran 
kekuasaan struktural dalam penger­
tian luas: damai berarti "keadilan so­
sial", demikian menurut Galtung. 
2. Permasalahan dan titik berat 
penelitian: konflik Timur-Barat yang 
mendominasi sampai tahun '6O-an 
(perang dingin) berlangsung teruta­
ma di AS, menghasilkan sebuah pe­
nelitian perdamaian berorientasi jang­
ka pendek dan menengah dengan tu­
juan mengendalikan dan menghapus­
kan ketegangan. Sebagai forum .inter­
nasional yang penting dari haluan 
penelitian ini adalah majalah AS, 
Journal of Conflict Resolution, di­
diri·kan tahun 1957. Peredaan kete­
gangan secara berangsur-angsur dari 
konflik Timur-Barat dan sekaligus es­
kalasi perang Vietnam sejak perte­
ngahan tahun '60-an, meningkatkan 
perhatian ke "Kon~ik Utara-Selatan. 
Kritik mula-mula ditujukan terhadap 
penggunaan kekerasan oleh AS se­
cara terbuka terhadap musuh yang 
jelas jauh lebih lemah dan akhirnya 
bermuara pada peningkatan kegiatan 
membahas situasi hubungan ketergan­
tungan antara "Dunia Ketiga dan 
Dunia Pertama. Impuls-impuls ter­
penting untuk itu datang terutama dari 
Skandinavia (lihat laporan Galtung 
"kekerasan struktural) dan dari Ame­
rika Selatan <" teori dependencia). 
Sebagai forum internasional periting 
adalah majalah Norwegia, Journal of 
Peace Research, didirikan tahun 
1964. 
Sekelompok peneliti berkonsen­
trasi pada analisis persenjataan dan 
perang, terutama faktor-faktor koliflik 
dan • perang di Dunia Ketiga yang 
intern dimasyarakat dan antarnegara, 
tetapi terlepas dari konflik Utara­
Selatan. Peneliti lain meluaskan per­
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penelitian perdamslsn ~penganggurftn 
masalahan .ini dengan meneliti dam­
pak sosio-ekonomi ekspor. perserija­
taan dari Utara dan perluasan aparat 
militer di negara-negara Dunia Ketiga 
serta memasukkan hal *ketergantung­
an dan keterbelakangan dalam kon. 
teks ini. Penenfuan keterbelakangan 
ini' akiOOt struktural hubungan keter­
gantungan' yangberat sebelah dan 
asimetris antara Utata dan Selatan 
<"model· sentra~perlferi); 'memotivasj' 
sebuah kritik umum terhadap model· 
model yang menjanjikan 'sebuah mo-, 
demisasi uhtuk negara~negara terbe~ 
lakang, sebagai hasil kerja sama ma~ 
kin kuat' di antara negara-negara Du..' 
nia Ketigil dan Dunia Pertama (dalam 
hal Iiberalisasi p~rdagangan dunia de­
ngan saling membuka pasar masing­
masing). Sebagai ganti meningkatkan 
pemaksaan pemOOngunan _Y!ln~ tei-­
gantung, harus dibllntu sebuah pem· 
bangunan otosentris yang berorientasi 
pada kebutuhan negara-negara terbe-: 
lakang. Konflik, yang mengamOOng 
antara Utara, dan Selatan tidak OOpat­
seperti konflik Timur-Bar~t yang si­
metris-dilakukan hanya dengalJ 00­
nyaknya kerja sama, melainkan, me­
lalui pemisahan yan8.terarah t di­
sosiasi) dari kefentirigan :Vtara dan 
Selatan'. Peran.peru.sah!\an transna­
sional,tuntutan a~n sebuah ~tata 
ekonomi ,dunia baru, dan fungsi sek­
tor pertanian (struktur pertanian) di 
negara terbelakang akan menjadi fo­
,kus penelitian' perdamaian jangka 
panjang (-+ pembarigunan ,pedesaan). 
Kepustakaan: E.-O. Czempie1, "Ocr, Stand der 
Wissenschaft von den Intern.lion.len Bezie­
hungen und der Fricdenforschung in dcr Bun­
desrepublik Deutschland", dim;: Kv. Beyme 
(cd.), PQlitikwissenschafl in der Bundesrcpublik 
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DcUlsC~ PVSoSOIlderheft, 17/198.6,Opla­
_ den 1986, hlm. 250,..263. dg 
pengaitan ke belakang -+ external 
economies; linktlge effects~ 
pengaltan ,ke depan -+ external 
economies, linktlge effects. , 
penganggurftn Salah satu mas~lah 
paling mendesak di negara ber1eem­
bang aOOlab makin tumbuhnyapeng­
angguran, saling berkaii:an erat de~ 
ngan sifuasi * miskin. Perbedaan fun­
damental antara pengangguran di 
, negara industri dan pengangguran di 
negara berkembang aOOlah hampif 
tidak adanya jaminan sosial. LiputaIi 
statistik unttik' penganggumn mem­
punyai beberapa kesuIitan' brena 
perigangguran dilriengerfi dalam 'duli 
kategori: pengangguran terbuka, dan 
stasioner yang diliput oleh statistik 
nasional; pengangguran terselubung: 
tenaga kerja yang ada dari seorang 
pekerja dipakai hanya- sebagian. Ada 
tiga bentuk pengangguran terselu­
bung: pengangguran, musiman: po­
tensi tenaga kerja, dipakai sepenuh­
nya ,hanya semasa penyiapan taoab 
dan panen; pengangguran siklis: ling­
kat kerja bergerak sesuai dengan ge­
rak permintaan (terutama pada tanam­
anekspor); pengangguran ,stasioner: 
kesempatan kerja kurang struktural 
dari anggota keluarga yallg ikl!t mem" 
bantu (terutamadalam ,Sektor subs,is­
tensi, di. *ininifundia). Ketiga ,bentuk 
ini berkaitan dengan penduduk di 
daerah pedesaan. Pengangguran ter­
se\ubung di kota berbentuk pedagang 
kaki lima, pedagang kelontOng, pe­
nyemir s'epatu, dsb. Angka pengang­
guran terselubung sangat jauh meJam­
paui pengangguran terbuka yang m€> 
nurut negara berkembang adalah 
pengangguranresllli. Tahun 1980 di 
, peng~ggunm-:-pengungsl 
Amerika Latin .60% pengangguran 
berada di perkotaan. Kemungkinan 
mereka' untuk mendapatkan peneri­
maan dari pekerjaan untuk memenuhi 
° ke utuhan b hldup; secara struktural. 
terbatas. Pengangguran justru kon­
substansial dengan kesempatan kerja 
di ° sektor informal, yang armada ang­
katan kerjanya masuk ke bidang per­
dagangan dan jasa, seperlimanya ke 
industri pengolahan. Menurut· per­
hitungan °ILO (1980), rata-rata 6.% 
dari angkatan kerja di semua negara 
berkembang memiliki pengangguran 
terbuka. Sesuai negara dan tingkat 
perkembangannya, kuota antara 
3,4%.,.14,8%. Data-data demikian 
memberikan gambar yang sangat ti­
dak lengkap dari situasi sebenarnya 
karena pengangguran terseIubung 
jauh lebih tinggi. Tahun 1982 (data 
ILO) sekitar 330 juta manusia di 
negara berkembang menganggur atau 
kadang-kadang bekerja, mencakup 
sekitar 40% angkatan kerja (tanpa 
Cina). Kelompok manusia ini dan 
orang-orang yang langsung bergan­
tung padanya, biasanya terdapat pada 
kelompok yang hidup dalam kemis­
kinan. 
Ada yang dengan beberapa sehab 
bertitik tolak bahwa luasnya perig­
angguran di tahun '80-an di Dunia 
Ketiga makin memburuk.1) P~rtum­
buhan penduduk menyebabkan ke­
naikan jumlah angkatan kerjatidak 
dapat diserap oleh pasar kerj!! yang 
sering tumbuh jauh lebih lambat; 2) 
dengan perkembangan sektor industri, 
turun intensitas kerja produ!csi (se­
hubungan dengan ° urbanisasi, Inuneul 
angkatan kerja terutama di sentra­
sentra industri diperkotaan); 3) per­
ubahan konjungtural dan' stroktural 
dalam ekonomi dunia sejak tahult 
'7()..an menyebabkan kenaikan angka 
pengangguran eli seluruh dunia.· . 
Karena jangkauan permasalahll.n 
ini sangat besar;~kesempatan kerja 
sejak pertengahan tahun '70-an ma~ 
kin menjadi pusat perhatian pemi­
kiriln strategi pembangunan (-+ tek­
nologi' tepat guna, kebutuhan dasar, 
pembangunan pedesaan, ILO). dn 
pengawasan rencana -+ evahiasi. 
pengungsl Seseorang dianggap se­
bagai pengungsi jika telah mening­
galklm tmah aimya dan dikejar ka­
rena ras, agama, nasionalitas atau 
pandangan politik, menetap di loor 
negaranya dan tidak dapat kembali ke 
negara asalnya. . 
Definisi sempit daripengungsi 
politik sejak akhir ta'hun '60-an terns 
diperluasterutama dari pihak "Dunia 
Ketiga. Misalnya, ° OAU (1969)nien­
definisikan seseorang sebagai peng­
ungsi jika melarikan diri akibat agresi 
dari luar, pendudukan, kekuasaan 
asing atau peristiwa yang sangat 
menganggu aturan umum. Dalam de­
finisi ini pengungsi juga termasuk 
tipe'sosial (pengungsi ekonomi) dan 
seseorang yang tercab~t dad tanah 
asalnya: akibat bencana alam (peng­
ungsi karena bencana alam). Terjadi 
perdebatan mengenaipengakuan ter­
hadap mereka ini sebagai' pengungsi 
dalam hukum intemasional dan da­
lam hukum nasional negara industri. 
"PBB telah sejak awal menerima 
pengungsi. Dalam resolusi yang me­
nyangkut masalah ini pada Sidang 
Umum PBBFebruari 1948 berbunyi: 
a. masalah pengungsi merupakan ma­
salah. yang langsung mendesak dan 
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pengungsi -pengungsi karena masalah lingkungan 
mempunyai artiserta jap.gkauan in­
ternasiona\; b. seorang· pengungsi 
atau orang ya~g ikut terseret, tidak 
boleh dipaksa kembali ke tanah air­
nya, kecuali jika ia melakukan tindak 
kriminal; c. pengungsi· dan orang 
yang ikut terseret perlu berada di 
bawah naungan sebuah organisasi in­
ternasional. Masalah pengungsi ber­
beda dengan harapan yang dulu ada 
(ketika itu dipikirkan sebuah jalan 
keluar masalah pengungsi Eropa se­
telah Perang Duma II), dan tetap 
merupakan masalah mendesak yang 
langsung; tetapi masalahnya. telah 
berpindah dan Eropa ke Asia, Mrika, 
dan Amerika . Latin. Jumlah peng­
ungsi di Dunia Ketiga sejak awal 
tahun '80-an diperkirakan sedikitnya 
10 juta.' Usaha-usaha internasional 
untuk mencari jalan keluar dan pe­
ngurangan permasalahan pengungsi 
(jaminan hukum, penanganan dalam 
kamp-kamp) berlangsung melalui or­
ganisasi-organisasi PBB seperti *UN­
HeR dan *UNRWA (untuk peng­
ungsi Palestina). Sejak JuIi 1951 un­
tuk menjamin kegiatan perlindungan 
hukum disepakati sebuah konvensi 
yang sampai kini telah diratifikasl 
oleh 67 negara. 
Kepustakaan: G. LachermannlU. OIzen, ·Vie 
WelrfliiclulingsproDlemalik - eine Herausfor­
derung fUr· die. EntwicldllltgspoliJik, Berlin 
1981; F. Nuscheler, Nirgendwo Zll Hause, 
Menschen auf der Fluclu, Baden-Baden 1984; 
L. KUhnhart, Die Fliichllings/rage als Well­
ordnungsprahlem, Wien 1984; K. -H. Rasen 
(ed.), .lahrbuch fUr UNO·FlUchllingshU!e 1988, 
Baden-Baden 1989. dn 
pengungsl karena masalah Ung­
kungan Manusia yang karena ke­
rusakan Iingkungan secara alami atau 
antropogen, terpaksa untuk sementara 
waktu atau seterusnya meninggalkan 
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tempat asalnya karena kuaIitas hidup­
nya sangat dirugikim atau bahkan 
eksistensinya terancam. Dalam hukum 
internasional tertentumereka dibe­
dakan· dari seseorangyang didefi­
nisikan sebagai ,,*pengungsi karena 
alasan takut dari pengejaran akibat 
ras, kepercayaan, nasionalitas, keang­
gotaan ke kelompok tertentu atau aki­
bat keyakihan politiknya berada di 
luar negara yang merupakan kewar­
ganegaraannya" (Konvensi Pengungsi 
Jenewa tahun 1951): 
Pengungsi karenamasalahling­
kungan . ditandai akibat kecelakaan 
bom atom atau kimia dan-dalam jum­
lah besar-* desertifikasi yang· terus 
meluas (kebanyakan di negara-negara 
Mrika) atau akibat bencana alam yang 
disebabkan oleh perubahan iklim atau 
*ekologi akibat perbuatan manusia. 
Dalam konteks ini termasuk bencana 
banjir di negara-negara Asia Teng­
gara. Penyebab kerusali:an terutama 
disebabkan oleh pembabatan hutan 
serta masalah ekologi dalam metode 
penanaman. Menurut perkiraan 
Worldwatchlnstitute, setiap tahun pa­
ling sedikit ada· 10 juta pengungsi 
. karena kerusakan lingkungan. Ramal­
an lembaga yang sama mengatakan 
bahwa dimasa depan akan terjadi 
peningkatan pesat jumlah pengungsi 
tipe ini karena {lemanasan global yang 
ditimbulkan efek rumah kaca, kutub­
kutub akan mencair dan kenaikan 
permukaan laut yang dinegara ber­
kembang akan menjadi penyebab uta­
ma kehilangan tanah. 
Kepustakaan: P.J. Opitz, Vas Weltf1Jichllings­
problem, Munchen 1988; Worldwatch Institute 
Report, Zur Lage der Well 198811989, 
Frankfurt 1988; J.L. Jacobsen, EllvirOTll1lPllal 
penJadwalan utang - perang di Dunla Ketiga 
Refugees, Worldwatch Paper 86, Washington 
1988. ms 
penJadwalan utang Dimengerti se­
bagai pembaruan perjanjian antara 
negara berkemOOng dan negara kre­
ditor mengenai persyaratanpemba­
yaran kembali lebih ringan dari.kredit 
yang· telah diambil. Penjadwalan 
utang merupakan akiOOt makin besar­
nya * utang negara berkemOOng dan 
makin tumbuhnya kesulitan untuk 
memenubi *beban utang. Dengan 
alasan, utang yang makin cepat naik, 
Tabel 8: Perkembimgan Perundingan 
Pembaruan Utang MuHilateral . 
1956·1985 
I 
Jumtah 
dim. 
miliar 
US$ 
Rata· 
rata· 
jumlah 
penjad· 
walan 
per 
tahun 
dim. 
miliar 
US$ 
Jumlah 
kasus 
1956­
1965 
2,364 0,236 8 
(1,1%) 
1966­
1970 
3,298 0,666 10 
(6.0%) 
11970­
1975 
3,015 0,603 12 
I (1.4%) 
1 
1976­
: 1980 
12,553 . 2,511 . 17 
i (5,8%) 
1981~ 
1985 
196,757 9,351 120 
(90,3%) 
Jumtah 
1956­
1985 
217.987 7,266 167 
i 
Sumber: Bigler. him. 46 
ketidakmampuan membayar tinggi, 
dan jumlah penjadwalan utang.me­
ningkat pesat. 
Pada perundingan. penjadwalan 
utang tahun 1982 dalam 10 kasus 
dijadwalkan seluruhnya, 2,38 miliar 
US$; tabun 1985 ada 31 kaSus sejum­
lah 92,79 miliar US$. 
Kepustakaan: M. Bigler, Sdtu1dendienst·pro­
bleine von staotlichen Schuldnern in Entwiclv 
lungsliin.dern, Grlisch (CH) 1988. dn 
penyakit tropis -+ kesehattln. 
penyebab sirkuler -+ circulus vi­
tiOsus; G. MyrdaJ mengembangkan 
sebuah teori penyebab sirkuler de­
ngan dampak kumulatif yang berbeda 
dengan teori klasik *keuntungan ong­
kos komparatif, dalam hubungan per­
dagangan intemasional ada kecende­
rungan negara kaya akan menjadi 
kaya sementara negara miskin akan 
menjadi miskin. 
Kepustakaan: G. Myrdal, Okcnomische 
Theorie und _en/wicke/te Regionen, Stutt­
. gar! 1959. dn 
penyesuaian struktur -+ bantuan 
struktur sosial, utang, Bank Dunia, 
IMF. 
perang dl Dunia Ketiga Masya­
rakat prakolonial, tidak tercakup da­
lam negara dan kebudayaan tinggi 
yang terorganisasi masa lalu di *Du­
nia Ketiga sekarang, telah melaku­
kan perang. *Kolonialisme danpe­
rang-perang J3ropa yang makin ba­
nyak sejak aOOd ke-18 dan dilaku­
kan juga di luar Eropa, telah meng­
intemasionalisasi fenomena perang. 
Sejak akhir Perang Dunia II, 
panggung konflik militer bampir se­
muanyadipindahkan. ke Dunia Ke­
tiga. Dari 160 perang yang berlang­
sung <mtara tahun 1945-1984, 151 di 
antaranya mengikutsertakan lebih dari 
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perailg dl DUBia KeUga 
60 negara didaerah,daerl!h Dunia 
Ketiga. DaJam perang . yang sering 
berlangsung lama (perang Indocina 
dan Perang Vietnam: 30 tahun), dl­
perkirakan paling sedikit terbunuh 20 
jutamamisia. 
Dalam . abad ke-20 seJain perang 
pembebasan antikoJoniaJ (terutama 
dilakukah di paro pertania ab8d irii) 
bertipe perang antarnegara, ada kon­
f1ik militer intern negllra berupa pe­
rang antirezim, atau sebagai perang 
antal'l1uku, . kepercayaan .atau perang 
separatis, meliputi lebih. dari separo 
pertikaian militersejaktahun 1945, 
kebanyakan disebut perllng saudara 
yang teri.nternasionalisasi akibat cam­
pur tangan pibak ketiga (negaraber­
kembang atau negara industri). 
Usaba untuk menyaring dari ba­
nyak alasan meletusnya kekerasan 
militer, sangat sulit; tetapi terlalu mu­
dab jika menempatkan perang sebagai 
sebuab keterpaksaan yang tidak dapat 
Tabal 9: Pambag~Parang Salelah 

Perang Dunia II Sampai Tahun 1984, 

Berdasarkan Tipe Perang 

Tlpe Perang 
J 
u 
m 
I 
a 
h 
keUtut­
sertaan 
pihak 
aslng
. ketlga 
per!1ng anU­
reZlm 
sebab Intern 
lainnya 
antarnegara 
ce~ang.deko~
omsasl . 
lipe campuran 
55 
23· 
25 
14 
42. 
25 
4 ...• 
5 
4 
.24 
Jumlah 159 62 
Sumber:menurut GantzellMayer.slamer 
(00.) 
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dicegab. Selain itu, setiap tipe perang 
yang disebutkan di atas biasanya se­
bagian disebabkan model penyebab 
yang selalu kembaH ~ama. 
Perang intern negara sering di­
sebabkan oleh konlJik· basis'· struk" 
tural di negara berkenibang yang di­
akibatkan distribusi pendapatan, ke­
kayaan;danpeluang bidup(-> keke­
rasan struktural) yang seringsangat 
tidak seimbang, atau (terutama.. di 
Asia dan Afrika) pembentukan De­
gara (sering seWenang-wenang tanpa 
memperhatikan wilayah. yang diba­
tasi oleh .keragaman etnis dan kul­
tural, -> etnisitas) yang dalam pro­
ses historis dibasilkan .dari kolonial­
isme. Perang antarnegara sering di­
mengerti sebagai konflik mempere­
butkan kekuasaan, wilayab dan/atau 
bahan men tab atau dengan faktor­
faktor intern masyarakat (kelompok­
kelompok penguaSa berusaba men­
stabilkan posisi dengan bantuan se­
buah perang). 
Kebanyakan konflik militer di 
Dunia Ketiga memperlibatkan bentuk 
historis (-> iinperialisme, kolonialis­
me) dan sekarang *ketergantungan De­
gara berkembang (-> Konflik .Utara­
Selatan). Sclelah Peralig Dunia II, 
perang di Dunia Ketiga jelasditandai 
oleh konflik limur-Barat (bantuan 
langsung atau tidak langsung untuk 
negara berkembang yang sedang me­
lakukan perang atau intervensi dari 
pibak: adikuasa dan para sekutunya): 
Dimensi internasional perang ini di 
daerah-daerab krisis. seperti Indocina 
dan limur Tengab juga memuncak, 
mengancam sebuab perluasan dan es­
kalasi nuklir (efek Sarajewo). Namuh, 
faktor-faktor internasional, seperti 
perang di Dunia Ketiga.,... Perang Irak-lran 
konfiik Timur-Barat atau Utara-Sela­
tan, tidak bertanggung jawab sendiri 
untuk kekerasan militer di atau antar­
negara berkembang. Sejak awal tahun 
'70-an keikutsertaan negara industri 
cjalamperang di Dunia Ketiga meng­
alami penurunan;' beberapa negara 
berkembang juga merupakan kekua­
sa an yang melakukan inteIVensi (a.1. 
Cina, India, Suriah, Libia, Maroko). 
Faktor-faktor regional dan politik, so­
sial dan kultur nasional, serta pe­
ngeluaran yang tinggiuntuk * per­
senjataan (sering ikut menjadi penting 
karena posisi kuat militer) juga mem-' 
perIibatkan ikut qertangg~ngjawabnya 
pemimpin.politik di negara berkem, 
bang untuksebuah statis.tik perang 
yang menyedibkan. Di belakang ang­
ka-angka ini· ada penderitaan yang 
tidak . terbayangkan bagi ratusan juta 
manusia (mati, cacat, *pengungsi, 
anak-anak korbanperang, lapar, peng­
hancuran ruang-ruang alam). Selain 
itu, penghamburan sumber daya be­
sar-besaran yang sebenarnya.\e\Jih di­
perlUkan untuk mengatasi keteroo.la­
kangan. -+ gerakanpembebasan, -+ 
Konflik Timur-Tengah, -+ Perang 
. Irak-lran, -+ konflik Am.erika Te­
ngah, --> counterinsurgency.. 
Kepustakaan: U. BOrchardt el aI, 'Die Kriege 
der Nachkrlegszeil: Interne und inlernatio~le 
bewail'nete Konflikte von 1945 his 1985", 
dlm.: Vereinle NaJione1l, 34, No. 2 (1986); . 
KJ. Gantzel/J. Mayer.Slamer(ed.), Vie Kriege 
nach dem Zweuen WeJlkrieg bis 19~. Valen 
und ersle Analysc1l, Miinchen, Koln, London 
1986; M.A. Ferl.lowsi, 'Mi!ila~le Konflikte in 
d~r Dritlen Welt. Dimeilsionen-Ursachen-Pers­
pektiven', dim.: APuZ 8/87; V. Matthies, Kri- . 
egsschauplalz VritJe Welt, Miinchen 1988. bt 
Perang Irak-lran . Perang dimulai 
23 September 1980 dengansebuah 
ofensif !dlat Irak dandiakhiri untuk 
sementara waktu dengan menerima 
resolusi 598 Dewan Keamanan PBB 
tanggal 20 Juli 1988 danpermulaan 
perundingan gencatan senjata 20 
Agustus 1988 dari perang yang sudah 
berlangsung hampir. delapan tahun. 
Perangini tidak saja merupakan pe.­
rang konvensional terlama di abad 
ini, melainkan merupakan perang 
yang paling menghancurkan dan pa~ 
ling kejam sejak Perang Dunia II, 
dengan 500.000 korban jiwa dan ..se.­
kitar 1 juta luka-Iuka,menghabiskan 
biaya sekitar 350 miliar US$. 
Mes!dpun perang ini sampai !dni 
diinterpretasikan ~ebagai sebuah pet­
tikaian antara rezim Baath, yang lai­
zisti.s melawannegara. berideologi 
Syiah ata.u kembali merupakan pen­
cerminan pertikaian prahistoris antara 
orang Parsi dan Arab, meletusnya 
perang akhirnya merupakan manife~­
tasi kekerasan sebuah konflik "yang 
terseret" sejak tahun 1823 mengenai 
garis perbatasan Schaat-al-Arab,yang 
beberapa kalimerupakan bahan per­
tikaian: mula-mula antara Kerajaan 
Osmania dan Persia (1823 dan 1912/ 
1913) serta antara lrak dan Iran 
(1924, . 1935/1937, 1957/1958, dan 
1969) setelah.Perang Dunia I. 
Ikut campurnya negara-negara 
adikuasa Rusia dan Inggrisserta ke~ 
lanjutannya setelah Perang Duniall 
-meskipun AS lah1 lebih . berfungsi 
menjadi lawan Rusia..:.mencegah se­
buah eskalasi· konflik menjadise­
. buah perang. panas. Konstelasi· ke­
kuasaan ini juga mencegah.pengatur­
an persengketaan· perbatasan. Tahun 
1975 Iran derigan perjanjianAljir 
memaksa leak untuk mengalihkan 
dan mengakui tuntutan perbatasan 
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dan keJruasaan Iran di Tel uk, tetapi 
situasi penghentian konflik ketika itu 
pun berarti bahwa jika ada perubahan 
situasi keJruatan, konflik· akan me­
nyulut. 
Perkiraan ini terbukti ketika tidak 
lama setelah ~revolusi, Iran menuntut 
kepada penguasa baru perigaJruan ke­
daulatan di daerah Schatt-al-Arab dan 
penolakan keras tuntutan ini oleh pe­
merintah Irak yang diikuti sebuah 
"perang kilat". Keputusan ini .diun­
ttingkan isolasi Iran oleh I~r negeri 
akibat "skandal sandera", serra pelum­
puhan ten tara Iran setelah terjadi reva­
lusLNamun, perang ini dimungkinkan 
pertama-tama melalui pergeseran ke­
kuasaan sejak akhir tahun '70-an, di 
satu pihak karena Iran memisahkan 
diri dari persekutuan dengan AS, di 
lain pihak dengan mendinginnya 
hubungan Uni Soviet-Irak setelah ada 
pengambilan kekuasaalioleh Saddam 
Hussain di lraktahun 1979. 
Harapan lrak juga· berperan da­
lam hal. ini. Sebelum· perang lrak 
berharap dapat melemahkan atau ma­
lah melenyapkan pemerintah revolusi 
Iran. Dengan demikian, lrak tidak saja 
dapat mengusulkanmonarki-monarki 
Arab yang konservatif sebagai pen un­
jang yang .ingin. mengamankan diri 
dari penjalaran api revolusioner, dan 
dalam pubIik dunia merupakan pen­
jamin setelah rezim Shahjatuh,paling 
dapat mengisi kevakuman di Teluk . 
dibandingkan negara-negara lain. Ba­

gi Iran, perang ini merupakan "hadiah 

dari langit", menawarkan kemung­
. kinan untuk mengabsahkan semua ke­
gagalan ekonomi dan sosial yang ada, 

mengendalikan tenaga revolusioner 

keluar dan memberi kerja pada tentara 
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dan pengawas revolusi. Kelangsungan 
perang nyatanya tidak memenuhi ha­
rapan lrak, malah menghancurkan se­
gala ramalan akan segera hancumya 
Iran. Iran-setelahbeberapa kekalah­
an-dapat membebaskan daeiah yang 
diduduki (Mei 1982) dan dalam se­
tangan kemudian dapat menduduki 
daerah lrak, seperti Pulau Madgnum 
(1984) dan Fao (1986). Setelah bebe­
rapa kegagalan usaha merebut· kem­
bali daerahnya, lrak mencari keme­
nangandi lautan. "Perang kapal tan­
ker" diharapkan tidak saja dapat "me­
ngeringkanfl sumber keuangan· Iran, 
tetapi Irak juga ingin memprovokasi 
Iran dengim ancamanmenutup Selat 
Hormuz untuk semuaekspor minyak 
bumi jikaekspor minyak Iran tidak 
diblokir. Lalu, AS berdasarkan dok­
trin Carter tahun 1980, yang juga 
diJruatkan oleh pemerintah Reagan, 
harus memenuhi kewajiban yang ter­
tera, yaitu menjaniin kebebasan lalu 
!intas kapal di jalur tanker di dalam 
dan di tepi Teluk. Dengan demikian 
tidak diragilkan, konflik akan terinter­
nasionalisasi, dengan lrilk yang sangat 
mengharapkansuatu akhir perang. 
Meskipun adasejumlah besarkapal 
diserang dan dirusak(disebutkan 546 
kasus), harapan ini tidak terpenuhi. 
lroni sejarah: setelah penghancuran 
fregat AS "Starks" tanggal 17 Mei 
1987 oleh lrak, menyebabkan AS dan 
beberapa negara Eropa Barat meng­
giatkan lebih banyakmilitemya dan 
mengirimkan kapal-kapal perang. Se­
jak awal 1988 lrak menguatkan usaha 
memaksa Iran agar bersedia maju ke 
meja perundingan melalui pemboman 
kota-Jruta Iran, instalasi ladang mi­
nyak, dan instalasi industri-tampak 
Perang Irak-lran - peniamaian 
eukup berhasil. Dalam pidato 20 Juli 
1988 pemimpin revolusi, 'Khomeini, 
mengabsahkan resolusi gencatan sert­
jata PBB dengan kata-kata"untuk 
melakukan keputusan ini, lebih pahit 
daripada menelan raeun", dan sesuai 
'dengan beberapa asumsi bahwa se­
buah . kelanjutan . perang· tidak saja 
akan menyebabkan kehancuran terus 
situasi ekonomi, melainkan Juga se­
buah perang sa.udara yang dapat mem­
bahayakan kelangsungan Republik 
Islam. Sebuah penjelasari selanjutnya 
mengatakan, "AIm bersumpah untuk 
berjuang sampai titik darah pengha­
bisan dan sampai tarikan nafaspeng­
habisan. Keputusan hari ini berda~ 
sarkan kepentingan Republik Islam." 
Baik perkembangan historiskon­
f1ik serta persaingan politik-ideologi 
yang mendasarinya, dari kedua ne­
gam memperlihatkan bahwa harapan 
masa depan sebuah penyelesaian da­
mai dalam jangka pendek dan jangka 
menengah· kurang menguntungkan. 
Karena kedua pihak tidak mencapai 
tujuan perang, sebuah jalan keluar 
damai mula-mulaadalah penyingkir­
an sederet kendala politik dalam ne­
geri, meskipun rakyat telah lelah ber­
perang. Kendalautama di pihak Iran 
adalah kekhawatiran akan prestise re­
volusi Irail. Hal yang tidak jelas apa­
kab Republik Islam dapat menahan 
bali· berdampingan dengan "musuh 
Islam"-nya. Di pihak leak sebaliknya 
menyangkut masillah keamanan dan 
sebuah perjanjian perdamaian yang 
sepasti mungkin, setelah leak tidak 
mungkin memaksa Iran mengakui 
tuntutimnya. Selain itu, leak harus 
mempunyai kepastian bahwa langkah 
perdam<;lian Iran lebih berarti diban­
dingkan sebuah tindakan taktis untuk 
memenangkan waktu istirahal 
Kedua pihak mempunyai keber­
samaan, yaitu setelah sebuah perjan­
jian perdamaian tidak dapat ditolak . 
aksn menghadapi masalah Iiberali­
sasi politik dalam negeri. Tampak­
nya, kedua pihak lebih mudah ber­
tahan hidup dalam situasiperang 
daripada dalam situasi damai. Keper­
luan pembangunan ekonomi juga 
kembali menghadapkan pemerintab 
kedua negara tersebut ke tantangan­
tantangan besar. 
Kepustakaan: P. Hilnseler, Der [rak und sein 
Konflikl mil iran (Arbeitspapiere zur. inter­
nationalen POIitik; vol. 22), Bonn 1982; A. 
Malanowski/M: Stern (00,), Iran-Irak. "Bis die 
Goulost!ll ver.nichteJ sind", Reinbek 1987; 
M.A. Ferdowsi, Die UrspriJ.nge und Verlauf 
des irQ{lisch-iralrischen Krieges (Forscl1Un~ins­
litu! fUr FdOOenspolitik), eel. ke-2 yang diper­
barui, Starnber g 1988. mar 
perdagangan dunia -+ teori per­
dagangan luar negeri. 
pcrdamaian Pertentangan yang me­
luas antara miskin dan kaya sebagai 
tanda dasar hubungan Utara dan Se­
latan, menciptakan tugas politik per­
damaian yang mendesak di Zaman 
sekarang. Realisasi tanpa kekerasan 
dan tanpa perang harus tetap menjadi 
motivasi utama. "Masalah perubaban 
secara damai merupakan salah satu 
masalah perdamaian paling sulit di 
dunia" (Roling 1971, him. 102). Se­
lain itu, • miskin absolut yang ditemui 
di negara berkembang telah mEmg­
hasilkan struktur tidak ada per­
damaian dalam pengertiail 'kekerasan 
struktueal. Diperhitungkan bahwa de­
ngan meningkatnya kesadaran akan 
situasi, akan tumbuhperlawanan de­
ngan kekerasan balasan. Selain ke­
senjangan Utara-Selatan sebagai di­
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mensi konflik g)obal, di Dunia Ketiga 
ada sejumlah bidang konflik yang 
harus jilga menjadi tema untukref­
leksi pedagogi. perdamaian~ Penarikan 
'batas wilayah yang dilakukan oleh 
bekas, penguasa kolonial sering ber­
dasarkan perspektif politik kekuasa­
an, menyebabkan etnismenjadi ter­
pisah, dan karena· ada kebersamaan 
, kultur.dan bahasa mendesak untuk 
bersatu 'kembali sehingga menim­
bulkan sebuah konflik .yang per­
manen. Potensi konflik ketiga adalah 
keinginan akan sebuah otonomi kul­
turnl, yang rouncul makin kuat sejak 
tahu'n '60-an dalam bentukafrikani~ 
. . :.}, . 
sasi, arabisasi, dan islamisasi. Mere­
ka merealisasi usaha melawan peng­
asingankultur sendirL Perlawanan ini 
tumbuh secara organis menghadapi 
pengaruh Barat. Semua lahan kontlik 
ini masing-masing memili~i dinamika 
yang dapat distabiikan melalui moti~ 
vasi perdamaian dunia yang menye­
lurub. Dalam banyak kasus bal ini 
sampai sekarnng dimengerti' sebagai 
tujuan historis yang belum terpenuhi 
dan baru terlihat dapat.direalisasi de-. 
ngan latar belakang • dekoloni,sasi se­
hingga dapatmenciptakan persyarat­
an untuk sebuah tata ,perdamaian 
yang, permanen.Hal fundamental 
penting adalah aspek yang meluas 
dan wajib dari sebuah tata dunia. baru 
sebagai landasan sebuah perdamaian 
du!}ia yang stabil sehinggl1 sejak 
mula meruP!lkan motif utama. 
Perdl1maian, dunia akan menjadi 
lebihpasti melalui .pemecahan per, 
masalahan soshll-politik di bidang in­
temasional, ,melalui kerja sama penuh 
kepercayaanantara negara kaya dan 
nega~a miskin dan bukan ,melalui 
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pen\llllpukan persenjataan untuk suatq 
,anggapanpertahanannasional. Ke-. 
amanan nasional dan internasional 
dalam sebuahera politik intern dunia 
berkaitan sedetilikianeratnya sehing­
ga jika melanggar salah satu prinsip­
prinsip ini dapat membahayakan per­
kembangan lanjutnya. Hanya melalui 
perundingan, langkah-langkah' yang 
membentuk kepercayaan dan, aksi 
bantuan untuk swadaya, dI1pat me­
ngembangkan sebuah solidaritasyang 
mencakup dunia dan berdampak men­
stabilkan dalam masa-masa krisis. 
Negara-negara "Dunia Ketiga harus 
dikaitkan dalam konsep ini.Di satu 
pihak, Dunia, Ketigadapat menjadi 
faktor keamanan penting dalamprQ­
ses yang diperlukan 'untuk menying­
kirkan kon:frontasi antara kedua· adi­
kuasa dan pemindahan kekuasaan ke 
beberaP!l sentra. Di lain pihak, per­
damaian ,dunia hanya dapatdiper­
tahankan jika 'Konflik l)tara-Selatan 
~ang makin tajamdalam· ,rangka 
model sentra-periferi melldaP!ltkan 
jalan keluar melalui strategi global 
yang dibatasi secara politis d!l1lekQ­
nomi. 
Tema yang akan muncul, harus 
mempunyai hubungan dengan • pem- ' 
bangunan dan perdamaian. Jikaper­
damaian diartikan menenangkan diri; 
bagaimana perdamaian di bawah kpn. 
disi etnohistoris dan politik daP!lt ber­
taban dalam sejaraQ? Pembangunan 
akandaP!lt ditentukan dalam berbagai 
rllgam irama Iingkaran hidup yang 
telah ditentukan sebelumnya sehingga 
perdamaian.dan kebahllgiaan manusil1 
barudaP!lt dikembangkan melalui Se­
l~ainya melaksanakan tugas-tugas 
pembangunan. Pembangunan dengan 
perdamalan 
c;:ampur tangan pihak luar berbahaya 
karena akan.menguatkan struktur in­
tern keluargadan,suku sehingga me­
Ilihirkan bibit ketidakpuasan, kehan~ 
~uran bentuk-bentuk yang tumbuh se­
cara . historis, dan adilt istiadat yang 
berkaitan dengannya. 
Interdependensi yang telah ada ini 
sebelumnya perlu dilihat dan diper­
hatikan,. jika pembentukan manusia 
internal yang berkembang dan tum­
buh secara organis serta sistem sosial­
nya tidak ingin dikorbankan melalui 
pembangunan demi tipe berpikir, be­
rencana, dan berekonomi yang baru. 
Kepuasan dalam situasi makniur dan 
sejahtera merupakan sebuah harga 
yang terlalu tinggi jika didapatkan 
dari pengorbanan bentuk-bentuk ·hi­
dup yang membuat dan melindungi 
keamanan . intern dan ketenteraman 
sosial. Penyertaan manusia dengan 
ciri etnis tersendiri tanpa dipikirkan 
dalam harapan dan kebiasaan tata. 
kehidupan .kapitalis, tidak begitu saja 
merupakan pembanfunan· dan· per­
damaian. Sebuah politik ·bantuan 
pembangunan yang ditentukanoleh 
lex dan pax oeconomica, karenanya 
terancam bahaya. digantikan pemba­
ngunan dengan proses pemaksaan se­
hingga menciptakan ketidakdamaian, 
bukan perdamaian. Sebagian politik 
pembangunan Barat tidak dapat bebas 
dari konsep-konsep ini; yang sering 
bertujuanbaik, tetapi' ptnuh kesa­
lahan. Selain itu, mengatasi bahaya 
kelaparan permanen di banyak bagian 
Dunia Ketiga merupakan tugas pokok 
politik perdamaian yang ada. Aspek 
politikdunia dari bantuan pemba­
ngunan dan sumbanganlangsungnya 
ke konsolidasi perdamaian dunia, 
tidak selalu dilihat secara sadai.Se­
ringbantuan pembangUnail tetap me.. 
rupakan inisiatifnasionaI bekils pe~ 
nguasa kolonial yang menginginkan 
sebuah kerJa sama politik ekonomi 
dengan persyaratan-persyaratan baru 
yang terliberalisasi karena bahasa 
yang saI;lla, serta bentuk ekonomi dan 
administrasi yang dekat. 
Dalam rangka bantuan pemba­
ngunan ekOnomi, arus bawah • neo: 
kolonialisme layak mendapatkan kri­
tik. Dengan latar belakang kritik .ini 
sejak 'Laporan Pearson dituntut pe­
nguatan bantuan pembangunan ·mul­
tilateral dan ~ebuah dUkungan prin­
sip kerja sama yang seimbang. Or~ 
ganisasi-organisasi internasional ingin 
mengatasi motivasi nenkolonial dan 
pewalia,n politik nasional di pihak 
negara kreditor. Dad pendekatan su­
pranasional karena banyaknya per­
saingan antarnegara berkembang, di­
perkirakan bahwa akan didapatkan 
sebuah dampak. menyeimbangka~ 
yang lDenjamin persyaratan-persya­
ratan untuksebuah keija sama re­
gional atau malah "integrasi: Sebuah 
politik pembangunan yang berorien­
tasi internasional dalam ranglea se­
buah . rencana. pembangunan, yang di­
tentukan supraregional dan diarti~ 
kulasi terutama dari keinginan ref or­
masi seridiri, dimengerti sebagai te­
naga peridorong untuk pembangunan 
. sebuah sistem sosial dan ekonomi 
infrastruktur yang mandiri. 
Kepustakaan: It Rohrs, ScIiu1e und Bildwlg Un 
jnJernationalen GesprlJch, Frankfurt 1966; ibid, 
Erzkhung zum Frieden, Stuttgart 1971;B.V. 
ROling, Krkg isf kein SchJcksal, .,et. ke-2, 
Neukirchen-Viuyn 1971; W. Bell, 'Revision 
dei Industriekultur?·, dIm.: ltv. Nussbaum 
(ed.), Dk· Zukunfl des Wachstums. KriJ~1te 
A1IIWOrlett zum "Berichl des Club oJ Rom#!", 
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Diisseldorf 1973, hIm. 247 _dSI.; M. Mushkal, 
"Underdevelopm...t: A 1breat to International 
Security", dim,: Die Drilte Welt 2, 1973, him. 
145 dsl.; H. ROhrs, Die Friedensp/id6gogik im 
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bilJung Afghanislf1JJS, Meisenheim 1978; A 
Peceei (ed.), ZukunflSchonce Lernen. Club of 
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ke-4; Wien dlI. 1981; I. Dlich, "Das Recht auf 
wiirdiges Schweigen", dim.: M. 
Gronemeyer/G. Gronemeyer: (ed.), Frieden 
vor Or4· Frankfurt 1982, him. 153 dst.; H. 
Rohrs, Friede - eine piidngogische Au/galle, 
Braunschweig 1983; J. Calliess/R.E. Lob (ed.), 
Praxis dey Umwelt- und Friedenserzichung, 
DUsseldorf 1987. br 
perempuan di Dunia K~tiga Ma­
s~lIah pengisapan gandaterhadap pe­
rempuan dalalIi ekonomi dan rumah 
tangga di negara berkembang, mun­
cui dalam bentuk yang dipertajam. 
50% tenaga kerja adalah perempuan 
dan 100% untuk reproduksi dan p~ 
nyedia pangan, tetapi posisi mereka 
dalam ekonomi dan masyarakat tetap 
di bawah. Pekerjaah· perempuan sa­
ngat sedildt didokumentasikan dalam 
statistik. 
1. Perempuan di Dunia Ketiga 
secara tradisional merupakan bagian 
darl masyarakat tani dan mempunyai 
bidang perekonomian sendirl yang 
mandiri (pertanian, kerajinan~ perda~ 
- gangan). Oleh karena itU, perempuan 
di beberapa kultur ineridominasi bi~ 
dang ekonomi, sementar!l <Ii tempat 
lain disejajarkan dengan laki-Iaki, ti­
dak berarti juga mendapatkan ke­
dudukan yang sama di bidang politik~ 
kUltural. Proses pembangunan kapi­
talistis yang bergantung mulai meng­
hancurkan -sisa terakhir!iari tradisi 
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mlltriarkal serta memburukkan poSisi 
sosial dan ekonomi perempuan diban­
dingkan laid-laid. Perempuan di bi-. 
dang pertanian dan pengolaban pa­
ngan telah kebilangan pengawasali­
nya yang terdahulu atas produksi dan 
distribusi. Penanaman untuk penjual­
an didominasi oleh laid-laid yang 
mempunyai akses ke tempat-tempat 
penyuluhan, petatihan, dan kemung­
Idnankredit; untukperempuan sering 
tertutup.Selain itu, kegiatan-kegiatan 
perempuan di bidang kerajinan dan 
pedagangan didesak oleh ekspansi 
perusahaan-perusahaan kapitalis di 
sektor • marjinal. Kegiatan utama pe­
rempuan (Ii negara berkembang Idni 
adalah . "produksi untuk bertahan hi­
dup" (kerja di bidang-bidang ekonomi 
yang termajinalisasi, kerja di rumab 
dan mendidik, merawat orang saldt 
dan tua tanpa dibayar), yang harus 
ada untuk menjadi eksistensi keluar~ 
ga. Sektor kapitalis mendapatkan ke,. 
untungan dari kerja perempuan imtuk 
bertahan hidup ini, tanpanya tidak 
akan terealisasi upah murah, tidak 
adanya jaminan sosial, dan kerja mu­
siman. Kerja mempertahankan hidup 
sering berkaitan dengan kekacauan 
keluarga karenauntuk mencari sesuap 
nasi kaum lelaki harus pergi ke per­
tambangan, • perkebunan, kota-kota 
industri atau keluar negeri, !Ian me­
ninggalkan perempuan dengan per­
tanian, anak"anak, dan rumah tanggai 
Perempuan umumnya mendapatkan 
pekerjaan lebih berat dan upah lebih 
murah dari laki-Iald. Pekerjaan paling 
rendah dalam usaha tani besar keba- . 
nyakan diserahkan kepada· perempu­
an, sementara itu dibidang-bidang 
industri (tekstil, elektronika, meka­
perempuan di Dunia Ketiga 
nika dngan, optik) perempuan meru­
pakan cadangan tenaga kerja murah 
untuk 'perusahaan multinasional. 
Banyak perempuan yang dalam per­
juangan hidup di perkotaan mencari 
jalan keluar dengan menjadi pelacur. 
Sekalipun jika ada pekerjaan perem­
puan yang diliput statistik, terbagi 
sebagai berikut. Pertanian: Afrika 
34%, Asia 39%,Amerika Latin 9% 
angkatan kerja; industri: 20%, 29%, 
16%; jasa: 32%, 23%, 39%. 
2. Tugas kedua perempuan ter­
penting adalah "memproduksi" tena­
ga kerja untuk masa depan. Tinggi­
nya jumlah anak yang biasa terjadi di 
negara berkembang a.1. merupakan 
pencerminan keharusan ekonomi un­
,tuk 	menjamin kehidupan keluarga 
dan jaminan hari tua. Praktek-praktek 
tradisional untuk pengawasan kelahir­
an telah sangat mundur, seperti juga 
risiko kehidupan kolektif (klan, ke­
luarga besar) berpindah ke keluarga 
keeil. Degradasi masalah pembangun­
an pada peledakan penduduk menye­
babkan dikampanyekannya penga­
wasan kelahiran, yang sering mene­
mui kegagalan karena terbentur masa­
lah hubungan kultiJraI dan religius, 
serta kebutuhan ekonomi. Selain itu, 
sering digunakan obat-obatan, yang di 
negara industri dilarang ataupun se­
dang dalam tahap percobaan, dan pe­
rempuan sering digunakan sebagai 
kelinei percobaan. Malah di negara­
negara Amerika Latin dan Afrika pe­
rempuan disteril tanpa sepengetahuan 
dan seizin mereka. 
3. Dari posisi sosial dan ekonomi 
perempuan dihasilkan tingkat pendi­
dikan perempuan yang rendah. Tahun 
1970 di Afrika 82% pererilpuan buta 
aksara (laki-laki: 58%). Sektor pen­
didikan di Dunia Ketiga terutama 
ditandai oleh tingkat pertumbuhan 
yang tinggi, dan perempuan dapat 
juga menikmatinya, meskipun lebih 
sedikit 4ibandingkan laki-laki. Pangsa 
buta aksara di Afrika tahun 1980 
masih 73% (perempuan) dan 48% 
(laki-laki), 
4.Posisi hukum dan sosial perem­
puan berada di bawah laki- laki, ber­
beda berdasarkan daerahnya, sesuai 
dengan tradisi religius dan kultural, 
tingkat penurunan peran tradisional 
perempuan dan politik negara. Secara 
hukum formal perempuan sejak tahun 
'50-an memiliki hak pilih aktif dan 
pasif (kecuali Nigeria). Selain batas­
an-batasan yang memang sudah ada 
(pembatasan buta aksara, 'k1ientelis­
me), penjalanan hak pilih, seperti 
hak-hak lainnya, masih bergantung 
pada tingkatdominasi laki-laki. Di 
Amerika Latin misalnya, hukum se­
ring membatalkan keputusan-keputus­
an mandiri perempuan yang sudah 
menikah (perjalanan, kegia~an pro­
fesi, membuka rekerung, dsb.). Perin­
tang kultural tambahan dalam pem­
bentukan kehidupan perempuan ter­
bentuk pada tempat yang berlaku ma­
nia laki.-laki, yang disebut machismo. 
5. Agama dan moral perkawinan 
menghalangi perempuan di Dunia 
Ketiga mengembangkan pribadi dan 
seksualnya (kultlis keperawanan di 
bangsa-bangsa beragama Kristen dan 
khit~n di negara-negara berorientasi 
Islam). Di Afrika saja sedikitnya ter­
dapat 74 juta anak perempuan dan 
perempuan yang dikhitan. 
6. Ada berbagai trend mengatasi 
masalah penindasan perempuan: a) 
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situasi kehidupan di daerah-daerah 
ki.IIDUh dan di pedesaan· telah ' me­
makSa pendirian organisasi-organisasi 
swadaya, di mana perempuan men­
dorong proyek-proyek infrastruktur 
dan penciptaan lapanga'n kerja (peng­
adaan air riiinunl dan Iistrik;pendirian 
taman kanak-kanak dan dapur umum, 
membuat barang-baranglmtuk peng­
gunaan sehari-hari) dan melalui pe­
ketjaan ini perempuan mengembang­
kan jati d!ri b~ru sebagai'perempuan; 
b) peremplian di lapisan ineriengah 
dan atas perkotaan inembuat kegiat­
an-kegiatan perempuan dengan tu~­
tlitan-tuntutan emansipatoris; c) pada 
tingkat internasional masalah diskri­
minasi perempuan mendapatkan per­
hatian. Tahun 1975-1985 dijadikan 
Dasawarsa Perempuan oleh' ·PBB. 
Lebih dari hanya kata-kata yang inti­
luk, ketika pemerintah-pemerintah 
atas tekarian moralis' publik umum 
karena adanya tekanan legitimasi, 
mengembangkari' politik menghapus­
kan diskriminasi' perempuan. Sejak 
itu t~lah berJangsimg tiga: Konferensi 
Perempuali Dunia (MekSiko tahun 
1975, Kopenhagen ,tahun 1980, 
Nairobi' tahun 1985): Hasilnya ada­
lah pedoman-pedoman (Forward 
Looking Strategies) yang akan me­
nentukanpolitik peremIllmn di nega­
ra-negara yang menandatanganinya, 
tetapi tidak bersiJat mengikat. Se­
tidak-tidakliya formulasi' pedoman 
demikian telah merupakan suatu ke- , 
berhasilan jika dibandingkan dengan 
kongres-kongres raksasa mengenai 
perempuari~ Hal yarig dikritik adalah 
masalah, delegasi. 'Misal di Nairobi,' 
dan 125 delegasi hany~ 106 dipimpin 
, perempuan, dan mereka dapat hadir 
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karenaa.1. posisi mereka sebagai istri 
kepala-kepala negara (Uganda, Kosta 
Rika, Mesir). Di lain pihak, pem­
bahasan tema-tema yang tidak spe­
sifik perempuan (Timur Tengah, 
•apartheid) mengancam terpecahnya 
kongres di Nairobi. Selain itu, muncul 
konflik antaraperempuan dari Duma 
Ketiga dan dari negara induStri. Hal 
terakhir ini ditUduh ingin mendo-. 
minasi dan bersifat • etnosentrls. 
7. Pereinptian dan politik. Di 
Amerika Latin meskipun berlaku 
machismo makin'tumbuh arti politik 
perempuan. Perempuan-perempuan 
lapisan menengah di Cile misalnya, 
ikut ambil bagian dalam kejatuhan 
pemerintahan sosialis Allende (de­
monstrasi, "pancikosong"). Perem­
puan-perempuan di Cile dan Argen­
tina bersatu melawan pelanggaran hak 
asasi manusia yangdilakukan diktator 
militer di negaranya (Argentina: 
Madresde la Plaza de MayolPerem­
puan-pereflPuan di Plaza de Mayo). 
Gerakan gerilya juga Makin meng­
gunakan poterisi politik perempuan: 
jika dalam gerakan~gerakan gerilya 
dulu di KolOlnbia dan Kuba, perem­
puan masih sedikit dan hanya ber­
fungsi sebagai ,pendukung,kim mere­
ka Makin banyak ikut dalam ,gerakan­
gerakan gerilya baitl (Tupamaros, 
Sandinista, gerilya di EI Salvador, 
·Sendero Luminoso di Peru) sebagai 
pejuang 'aktif dan dalam' posisi ko­
mando. 
Kepuslakaan: V. Bennholdl-Thomsen,"Margi­
nalilal in Lateinamerika - eine Theoriekritik", 
dim.: Laleinameriko, Anolysen und Berichte 4, 
Betlin 1980; New Intemation3Jist (ed.), Frauen 
-em Wellbericht, Berlin 1986; United Natioos, 
World Survey 011 Ihe Role of Woman in 
Developmenl, New York 1986;, S. Bauer, Die 
Rolle tier Frau ;n, polilischen Prozess in Chile 
periferisasi - Perjanjian Bahan Mentah 
und Argentinien, Heidelberg 1987 (karya 
magister); Peripherie 8 (1988), 30131, Frauen: 
Arbeit, Organisation. . ks/uw 
periferisasi Dalam teori 'kapitalis­
me, periferi menandai pembentukan 
serta pengukuhan (metropol) peri­
feri dlilam rangka pembagian kerja 
internasional jika ekonomi negara 
yang sudah sangat maju menukar ba­
rang dengan ekonomi negara ber­
kern bang. ~ model sentra-periferi, 
disosiasi, ikut secaraselektif. dn 
Perjanjian Bahan Mentah Meru­
pakan perjanjian antara negara pro­
dusen dan negara konsumen menge­
nai produksi, ekspor, dan harga ba­
han mentah. Negara berkembang se­
bagai pengekspor bahan mentah ber­
kepentingan akan Perjanjian Bahan 
Mentah untuk menstabilkan hasil 
ekspornya karena dapat melindungi 
negara berkembang terhadap gerak 
harga jangka pendek qari produk 
ekspornya serta jatuhnya harga jang­
ka panjang (- terms of trade). Na­
mun, berbagai proses tidak meng­
hasilkan hal yang sarna. Dapat dibe­
dakan antara: a. proses kuota atau 
kontingen, kesepakatan mengenai vo­
I ume produksi dan ekspor bahan 
mentah; b. proses long term contract, 
jaminan membeli dalam jangka pan­
jang dengari harga yang disepakati; c. 
proses 'buffer stock, menciptakan ea­
dangan-eadangan penyangga untuk 
menyeimbangkan pasar. 
Perjanjian Bahan Mentah jelas 
meliputi negara-negara pemasok, bia­
sanya berusaha mempengaruhi jum­
lah melalui kuota ekspor dan harga 
melalui jumlah. Sistem kontingentasi 
demikian digunakan dalam perjanjian 
gula dan kopi dahulu. Perjanjian ber­
sarna antara negara pemasok dan pe­
nerima biasanya berpusat pada harga 
maksimal dan minimal yang hams 
ditawarkan dan dibeli dalam jumlah 
tertentu. Penetapanharga maksimal 
tidak boleh dilewati oleh perigekspor 
dan penetapan harga minimal tidak 
boleh ditawar lebih murah lagi oleh 
importir. Perjanjian gandum disepa­
kati menurut tipe kontrak multilateral 
ini. Pada perjanjian buffer stock juga 
ditetapkan harga tertinggi dan teren­
dah. Untukmempertahankan tingkat 
harga tertinggi, buffer stock hams 
mempunyai barang di . gudang agar 
dapat mempertahankan harga pada 
ambang batas atas melalui penjualan 
sendiri. Untuk mempertahankan har­
ga terendah perjanjian hams dileng­
kapi dengan sebuah dana pembiaya­
an .yang akan mengambil tawaran 
yang berlebihan dari pasar. Jadi, se­
eara prinsipiil bahan mentah hams 
mampu digudangkan dan hams dapat 
menekan ongkos penggudangan se­
rendah mungkin. Untuk seorang ma­
najer buffer stock ada sebuah masalah 
tambahan, bagaimana mendiagnosis 
perkembangan harga di masa datang 
seeara tepat. Karena barang di gudang 
dan pembiayaan yang terbatas, me­
reka hanya dapat mengatasi fluktuasi 
yang relatif berjangka pendek. Me­
reka memperli hatkan keterbatasan ha­
sil pada ketidakseimbangan berjangka 
panjang. Pengalaman yang· ada sam­
pai sekarang dengan masing-masing 
perjanjian buffer stock, tidak meya­
kinkan. 
Sejak penetapan harga pada am­
bang batas atas dan bawah sering 
muncul kontl ik kepentingan antara 
negara penawar dan peminta. Sta­
bilisasi harga juga tidak selalu berarti 
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dapat menstabilkan hasil; F1uktuasi 
harga yang disebab.kan perubahan ta~ 
waran malah cenderung berdampak 
menstabilkan, semen tara . fluktuasi 
barga akibat perubahan permintaan, 
terutama disebabkan oleh kelang­
sungan konjungtur di negara industri, 
sangat mendestabilisasi hasil. Proses 
yang dipakai langsung pada pensta~ 
bilan barga, diutamakan karena alasan 
tersebut. Hal ini juga disukai oleh 
negara industri karena tidak menyen­
tuh mekanisme pasar dunia dan m~ 
ngoreksi dampaknya. Untuk negara 
industri yang berorientasi ekonomi 
pasar, perspektif ini merupakan s~ 
buah tema perundingan yang penting. 
Tahun 1988 ada Perjanjian Bahan 
Mentah. dengan tujuan menstabilkan 
harga: kopi (sejak tahun 1963), kakao 
(sejak tahun 1975), karet (sejak tahun 
1979). Perjanjian Bahan Mentah d~ 
ngan tujuan transparansi pasar dan 
pertukaran info11Ilasi untuk minyak 
zaitun (sejak tahun 1963), dagi ng sapi 
(sejak tahun 1980), gandum (sejak 
tahun 1949), serat yute (sejak tahun 
1984), kayu tropis (sejak tahun 1985), 
dan gula (sejak tahun1984). dn 
Perjanjian Bea dan Perdagangan 
Umum -+ GAIT. 
Perjanjian Camp-David -+ . Kon­
flik Timur-Tengah. 
Perjanjian Lome Sampai sekarang 
telah diputuskan tiga perjanjian di 
Lome, ibu kota Togo, antara "ME dan 
'Negara AKP, untuk masing-masing 
lima tujuan dan sarana kerja sama 
kedua kelompok negara di bidang 
perdagangan, industri, dan pertanian 
(sejak Lome II), pada stabilisasi hasil 
bahan mentah serta luasnya "bantuan 
keuangan dan ·bantuan teknik dari 
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ME ke negara-negara AKP. (-+ po­
Iitik bantuan pembangunan ME). 
Lome' I ditandatangani 25 F~ 
bruari 1975 (ME dan 46 negara AKP) 
dan berlangsung dari 1 April 1975 
sampai 1 Maret 1980. ME melalui 
·EIB dan 'EDF menyediakan dana 
sebesar 3,5 miliar "ERE. Selain pen­
dirian sebuah organ bersama (Dewan 
Menteri ME-AKP, sidang konsultasi 
antara anggota parlemen ME-AKP), 
.perjanjian tersebut mempunyaJ keten­
tuan-ketentuan penting a.l.: a. per­
dagangan: akses bebas hampir semua 
barang (99,5%) dari Negara AKP ke 
pasar ME; sebaliknya penyediaan 
prioritas dari pihak Negara AKP un­
tuk barang-barang ME, garansi harga 
dan pembelian untuk ekspor gula dari 
negara AKP dengan harga yang dit~ 
tapkan setiap tahun; b. bahan mentah: 
pendirian sebuah dana "STABEX, se­
jenis sistem asuransi untuk mensta­
bilkan hasil ekspor Negara AKP pada 
produk pertanian; c. industri: ME m~ 
nunjan~ tujuan-tujuan Negara AKP 
untuk industrialisasi yang dipercepat 
metal ui perl uasan dan ° diversifikasi 
sektor industri serta pemindahanjang­
ka panjang sektor/proyekindustri dari 
negara industri ke Dunia. Ketiga, un­
tuk membangun sebuah struktur eko­
nomi yang homogen, pendirian se­
buah Center for Industrial Develop­
ment (elD) di Brussel untuk menun­
jang °investasi di Negara AKP. 
LQme I memberikan harapan b~ 
sar; negara-negara AKP memandang 
perjanjian tersebut sebagai langkah 
pertama untuk pembentukan baru hu­
bungan ekonomiantara negara ber­
kembang dan negara industri serta 
mengharapkan impuls pembangunan 
Perjanjlan Lome 
yang penting. Namun, kenyataannya 
neraca Lome I mengecewakan me­
reka. Struktur perdagangan tetap 
menganut model lama "pembagian 
kerja intemasional, dan tidak terlihat 
efek industrialisasi. 
Lome II disepakati 30 Oktober 
1979 (58 negara AKP) dan kembali 
berlaku pada 1 April 1980 untuk 
masa lima tahun sampai 28 Februari 
1985. Perjanjian ini berada jauh dari 
tuntutan dan harapan Negara AKP 
akan sebuah perbaikan mendasar un­
tuk menunjang industri dan politik 
bahan mentah. Perjanjian ini hampir 
tidak mempunyai pembaruan substan­
sial, melainkan menginginkan per­
luasan Lome I. Melalui EIB dan EDF, 
ME menyediakan 5,6 miliar ERE. 
Ketentuan pokok: a. melanjutkan 
penghapusan sebelah pihak kendala 
perdagangan (di negara industri akses 
pasar yang bebas, di Negara AKP 
prioritas), meningkatkan perdagangan 
antamegara AKP (-+ hubungan Sela­
tan-Selatan); b. perluasan STABEX, 
a.1. melalui pengikutsertaan makin 
banyak bahan mentah; tindakan-tin~ 
dakan untuk mempertahankan dan 
mengembangkan kapasitas produksi 
dalam pertambangan negara-negara 
AKP (tembaga, kobaIt, fosfor, timah, 
bauksit), melalui a) pendirian "SYS­
MIN, sebuah dana yang menjamin 
Negara AKP terhadap risiko yang 
tidak terkendali pada ekspor bahan 
mentah mineral (pembayaran berbeda 
dengan STAB EX, berkaitan dengan 
kegiatan) dan b) penguatan bantuan 
teknik dan modal (pinjaman, subsidi, 
bantuan investasi untuk investor Ero­
pa) untuk eksplorasi dan penambang­
an bahan mentah mineral; c. pening­
katan sedikit pinjaman EIB melalui 
suku bunga yang dimurahkan untuk 
proyek-proyek industri. Dana indus­
trialisasi yang dituntut oleh Negara 
AKP ditolak ME yang di lain pihak 
gagal menuntut pengaturan yang ter­
ikat untuk perlindungan investasi; d. 
tindaka~-tindakan di bidang "pem­
bangunan pedesaan: meningkatkan 
produsen kecil dan "kopera,si, pen­
dirian sebuah sentra untuk kerja sarna 
di bidang penelitian dan teknik per­
tanian. Di setiap bidang ada kewajib­
an ME yang lebih besar terhadap35 
negara di AKP, termasuk negara ber­
kembang yang paling tidak berkem­
bang (di antaranya tiga "negara pe­
dalaman dan 19 negara kepulauan). 
Lome II juga tidak membawa 
keberhasilan yang berarti baik pada 
perdagangan (pertengahan tahun '80­
an pangsa Negara AKP pada per­
dagangan ME tetap 7% seperti se­
puluh tahun sebelumnya) maupun pa­
da pembangunan industri, melainkan 
hanya dapat mencegah makin mem­
buruknya situasi negara-negara AKP, 
a.1. terlihat penyediaan untuk STA­
BEX dan SYSMIN terlalu sedikit 
karena jatuhnya harga bahan mentah 
(1980/1981); kurang dari separo tun­
tutan kompensasi negara-negara AKP 
yang biasa dibayar. 
Lome III diputuskan 8 Desember 
1984 (65 negara AKP) dan berlaku 
mulai 1 Maret 1985 dengan masa 
berlaku sampai 28 Februari 1990. 
Perlengkapan keuangan perjanjian 
oleh ME berjumlah 8,5 miliar "ECU, 
berdasarkan i nflasi berarti stagnasi 
riil, meskipun karena buruknya ke­
rangka persyaratan ekonomi dunia 
untuk pembangunan negara-negara 
589 
Perjanjian Lome - PeJ;)anjian Multlserat 
AKP <*utang, jatuhnya harga bahan 
mentah) sangat memerlukan sebuah 
peningkatan arusmasuk modal. , 
Sementara Lome I dan II mem~ 
punyai aksen strategi pembangunan 
dengan industrialisasi dan infrastruk­
tur, Lome II jelas melakukan Jangkah 
strategi bertujuan pembangunan pe­
desaan dan pemenuhan ·kebutuhan 
dasar. lsi pokok perjanjian: a. per­
baikan situasi pangan dIm tingkat 
pengadaan Negara' AKP dengan ban­
tuan program untuk pembangunan pe­
desaan dan pemasaran produk per­
tanian menjadi tujuan terpenting.dan 
kerja sama, untuk tujuan ini diatur 
ketentuan yang mengikat mengenai 
sebuah dialog politik pembangunan. 
Titik berat selanjutnya adalah prog­
ram jangka panjang untuk memerangi 
musim kering dan • desertiftkasi ( ..... 
Zone Sahel); b. pengembangan lanjut 
·Perjanjian Preferensi sebelah pihak 
melalui sebuah aturan, memberikan, 
akses bebas ke pasar ME untuk pro­
duk industri AKP yang mengandung 
pangsa relatif tinggi pada elemen­
elemen pengolahan yang tidak berasal 
dari kawasan AKP; c. perluasan ke­
uangan STABEX dan SYSMIN, pe­
nurunan gelombang. pengganti pada 
STABEX; d. meningkatkan industri 
kecil dan madya, perbaikan kerja 
sama antara perusahaan AKP dan 
Eropa, rangsangan untuk meningkat­
kan ·investasi langsung lIielalui peng­
akuan pnnsip perlindungan investasi 
bilateral melalui perbaikan pertukaran 
infonnasi. 
September 1988 di. Brussel di ~ 
mulai perundingan untuk Lome IV; 
bertolak dan kerangka orientasi yang 
diajukan oleh komisi ME dikatakan 
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bahwa dalam perjanjianini ME akan 
melanjutkan dan meluaskan elemen­
elemen struktur baru kerja sam a 
(program pembangunan sektoral, ja­
minan pangan, tindakan untuk perlin­
dungan lingkungan, dialog politik) 
yang diciptakan Lome III, dengan 
pengertian sebuah politik pembangun­
an jangka panjang. 
Meskipun pembangunan negara­
negara AKP sampai kini tidak men­
dapatkan impuls yang bemir-benar 
efektif dan tiga petjanjian tersebut 
sehingga keberhasilannya hanya me­
rupakan "perlindungan" dan situas,i 
'makin terbelakang, perjanjian-perjan­
jian Lome karena pendekatannya 
yang meluas dan jumlah mitra perjan­
jian yang besar, merupakan bentuk 
model kerja sama multilateral antara 
negara berkembang dan negara in­
dustri, yang mendorong dialogUtara­
Selatan dalam langkah-Iangkah pe­
rundingan konkret. 
Kepustakaan: E. Frey-Wouters, The Ewopean 
Communily and the Th,ird W",,/d. The Lome 
Convention and its lmpac~ New York 1982; 
Mir. A. Ferdowsi (00.), Die Verll'age ..". 
Lome zwischen Modell and Mytlws, Miinchen 
1983; D. Frisch, 'Lome m-Das neue Abkom­
men zwischenderEG und den AKP-Staaten', 
dim.: Ell 13 (1985), him. ~~; J. Nalz(lldIK. 
Frhr. von der Ropp, 'Lome m: Neubeginn der 
Kooperation EWG/AKP', dim.: AussenPozitiA; 
36 (1985), him. 173-188. do/ht 
Perjanjian Multlserat Mengatur 
perdagangan tekstil intemasional an­
tara negara berkembangdan negara 
industri. Perjanjianini tahun 1974 
menggantikan perjanjian kapas yang 
diputuskantahun 1962; diperpanjang 
tahun 1977, 1981, 1986; dan berakhir 
tahun 1991. Pe~janjian ini diputuskan 
dalam rangka GATT dan menetap­
kan jumlahterbanyak untuk impor 
Perjanjian Pasnlk Selatan mengenai ••• - Perjanjian Pembatasan Did 
tekstil dan garmen masing-masing 
negara industri dari negara berkem­
bang tertentu. Perjanjian multiserat 
ini bertujuan: a. pembangunan yang 
seimbang dan perIuasan perdagangan 
tekstil; b. mengurangi, batasan per­
dagangan; c. mencegah gangguan di 
negara-negara pengekspor dan .peng­
impor; d. menjamin pangsa yang 
lebih besar negara berkembang pada 
perdagangan tekstil dunia, dengan 
demikian peningkatan hasil ek:spor­
nya dari tekstiI. Tingkat pertumbuhan 
riil ekspor tekstil dari negara berkem­
bang ditetapkan mulacmula 6% setiap 
tahun. 
Persaingan makin kuat dad 'NIB 
yang banyak memasok, (Korea, 
Taiwan, Hong Kong, dan Makao) 
menimbulkan masalah penyesuaian 
struktural yang besar dalam industri 
tekstil negara industri, berkaitan de­
ngan penurunan kesempatan kerja Ie­
bih dari 40% dalam' satu dasawarsa. 
Perjanjian ini jadinya ditangani de­
ngan lebih bersifat proteksionis: ting­
kat pertumbuhan ekspor dari . negara 
berkembang dikurangi drastis dan di­
deferensiasi berdasarkan tingkat ke­
pekaannya. Selain itu, negara pema­
sok ditangani berbeda-beda: 'LLDC 
mendapatkan tingkat pertUmbuhan 
tertinggi, tetapi potensi pemasokan 
mereka minimal (2% dari impor ME). 
Negara berkembang' yang kuat me­
masok dan telah mempunyai pangsa 
pasar relatif tinggi, hanya boleh me­
luaskan sedikit ekspor mereka ke ME, 
malah kini mereka harus memper­
hitungkan suatu penurunan. 'hpn 
Perjanjian Pasifik Selatan menge­
nai Kerja Sarna Ekonomi dan Per­
dagangan ..... SPARTECA. 
Perjanjian Pembatasan Did Me­
rupakan instrumen pembatasan yang 
tersebar luas dalam politik perdagang­
an luar negeri, termasuk bentuk 
•proteksionisme tersel ubung. Negara 
yang berkepentingan akan pembatas­
an impor sebuah barang tertentu, me­
maksa mitra dagangnya, ekonomi se­
ring lebih lemah, melalui ancaman 
tindakan-tindakan paksaan (stop im­
por, serta penarikan atau peningkatan 
bea, dan kontingentasi), termasuk 
pembatasan diri dalamekspor secara 
sukarela yang memang memberikan 
kemungkinan ekspor bagi negara pe­
masok, tetapi sekaligus membatasi 
jumlahnya. Jika hal ini dibandingkan 
dengan stop impor sama sekali, untuk 
negara pemasok dengan berbagai alas­
an-kerugian besarpada stop impor 
tiba-tiba (misalnya pada produk per­
tanian yang tidak dapat digudangkan), 
masalah hukum, perencanaan dan me­
mungkinan untuk menyingkir-sering 
mengesalkan; "kerelaan" sebenamya 
(rnisalnya mengalah politis) jarang 
terjadi. Jenis proteksionisme ini me­
luas di semua bidang perdagangan 
luar negeri (misalnya ekspor ken­
daraan Jepang ke Jerman, ekspor baja 
Eropa ke AS, 'Perjanjian Multiserat, 
dsb.), sangat mempengaruhi negara 
berkembang akibat ketergantungan­
nya yang besar dari ekspor jenis ba­
rang yang sedikit, terutama politik 
perdagangan ME (pasar penjualan ter­
besar untuk negara berkembang) di 
sini mempunyai nama yangtidak ba­
gus, a.1. di bidang aturan pasar per­
tanian. 'Sistem Preferensi Umum dan 
klausul perlindungan berfungsi seba­
gai alat peredam yang sampai Idni ti­
dak pernah dipakai meskipun ada 
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Perjaqjian Perdagangan Dunia - perseqjataan 
dalam ·Perjanjian Lome (--+ jXJlitilc: 
bantuan pembangunan ME). bg 
Perjaqjian Perdagangan .Dunfa -> 
GATI'. 
Perjaqjian Preferemi Penanganan 
impor yang berbeda-beda· menurut 
negara atau kelompok negara, seperti 
misalnya dalam ·Perjanjian Lome an­
tara ME dengan ·Negara AKP atau 
dalam perjanjian preferensi re-gionaI 
(Preferential Trade Area for Eastern 
and Southern African States, ·PTA, 
1981). Penanganan preferensial me­
mang melanggar prinsip ·klausul 
Frioritas, tetapi terdapat d~lam 
GATI'. Vkuran penilaian perjanjian 
preferensi didapatkan dad efek per­
olehan perdagangan atau pengendali­
an perdagangan. Jika preferensi men" 
desak produk lokal yang berongkos 
mahal, hal ini disebut sebagai pencip­
taan perdagangan. Pengendalian per­
dagangan terjadi jika seorang produ­
senberongkos murah dari negara yang 
tidak mendapatkan preferensi terdesak 
oleh produsen berongkos lebih murah 
dari negara yang mendapatkan pre­
ferensi. Dilihat dalam ekonomi dunia, 
penciptaan perdagangan dianggap po­
sitif, sementara pengendalian perda­
gangan negatif jika sebagai ukuran 
dipalc:ai alokasi sumber daya sebaik 
mungkin. -> Sistem Preferensi 
Vmom. dn 
perlmmpungan kurnub -> tempat 
tinggal, squatters. 
perkebunan Bentuk usaha kegiatan 
pertanian di negara berkembang de­
ngan cara berproduksi rasional, ·pa­
dat kerja dan/atau • padat modal, ke­
banyalc:an menghasilkan produksi 
•monokultur untuk pasar dunia. Biasa­
nya investasi untuk pengolahan hasil 
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yang ditanam merupakan bagian dad 
perkebunan sehingga dapat disebut 
sebagai usaha besar perlaniandan 
industri. 
HasH •cash crops perkebunan 
yang kbas adalah kapas, tebu, kopi, 
teb, kakao, tembakau, kacang tanah, 
pisang, dan karet. Secara historis, dulu 
perkebunan dila~ukan oleh orang Em­
pa di negara berkembang, sekarang ini 
untuk memenuhi· kebutuhan pennin­
taan Eropa dengan memanfaatkan ke­
untungan komparatif (iklim, tanah) di 
seberang lauian dan mengatasi masa­
lah kekurangan tenaga kerja Yllng dulu 
ada melalui perbudakan (orang negro) 
atau mengontrak manusia (Asia). 
Keuntungan: usaha besar modern 
dan· mampu bersaing ill pasar dunia; 
penerimaan devisa; menurunnya in­
tensitas kerja pada produksi. Kerugi­
an: integrasi ke pasar dunia dengan 
membebankan ·integrasi nasional dan 
pengadaan; modal asing. dn 
peronisme -> Argentina. 
perseqjataan Perlombaan persenja­
taan merupakan fenomena yang me­
luas di dunia, "Dunia Ketiga tidak 
Tabell0: Pengeluaran Militer dan 

Impor Senjala Dunia Keliga 1981-1985 

Menurut Daerah (dim. % dari Jumlah 

Dunia Keliga) 
Daerah Pengeluaran 
Militer 
Impor 
Senjala 
limur 
Tengah 
32 50 
Asia 
Selatan 
6 10 
limur 
Jauh 
22 9 
Republik 
Rakyal 
Cina 
20 1 
Afrika 9 17 
Amerika 11 13 
Latin 
Sumber: SIPRI Yearbook 1986 
persenjataan 
terhindar. Sebaliknya, hal ini telah 
menular ke negara berkembang, teru­
tama sejak *Dasawarsa Pembangunan 
Kedua. Konflik-kontlik militer (pe-
rang, sengketa perbatasan, perang 
pembebasan, perjuangan merebut 
otonomi nasional) kini muncul teruta­
ma di Dunia Ketiga (--> perang di 
Dunia Ketiga). Pertentangan Timur-
Barat terutama juga dilakukan de­
ngan sarana perang (Vietnam, Afgha­
nistan). Kebutuhan akan keamanan 
nasional (ke luar dan ke dalam) me­
ningkat di negara berkembang (...... 
Doktrin Pertahanan Nasional), apa­
lagi di bawah pertikaian atom para 
adikuasa, dilakukan jaringan perang 
dengan senjata konvensionaL Senjata 
non-nuldir meliputi 80% pengeluaran 
persenjataan dunia. Pengeluaran mili­
ter di dunia tahun 1980 mencapai 
sekitar 500 miliar US$. Perbandingan 
dengan tahun 1980 sekitar 36 miliar 
US$ -bantuan pembangunan peme­
rintah memperjelas, mengapa bagi 
aktivis politik. pembangunan persen­
jataan dianggap sebagai suatu pem­
borosan yang luar biasa. 
Proses persenjataan di negara 
berkembang berpihak. terutama pada 
transfer senjata (peralatan senjata, 
teknologi, penasihat) dari negara in­
dustri Barat dan negara-negara so­
sialis. Persenjataan menguatkan ke­
tergantungan teknologi dan berdam­
pak negatif terhadap ekonomi luar 
negeri negara berkembang. Sejak 
awal tahun '70-an mulai dibangun 
instalasi produksi persenjataan di ne­
gara berkembang. 
Beberapa negara berkembang (In­
dia, RRC, Brasilia, Taiwan, Korea 
Tabel 11: Ekspor Senjala Basar ka Dunia Katiga I Manurut Negara Asal 
(dim. Juta US$. Harga Tahun 1985) 
Rata-rata Tahunan 
Negara 1975-1985 1985 1987 
Uni Soviet ~.4 ) 7148 (34.8%) 7754 (39.2%) 9697 (39.0%) 
AS 7074 6314 4113 5829 
(52,1%) (30.7%) (20.8%) (23.4%) 
Perancis 1144 2634 3784 3213 
(8.4%) (12,8%) (19,1%) (12.9%) 
Inggris 1196 1076 942 1641 
(8,8%) (5,2%) (4,7%) (6.6%) 
Jerman Saral 261 556 520 630 
(1.9%) (2,7%) (2,6%) (2,5%) 
Dunia Keliga' 491 1145 1413 1900 
(3.6%) (5,5%) (7,1%) (7,6%) 
Lainnya 1727 1521 1.952 1904 
(12.9%) (7,4%) (9.8%) (7,6%) 
Jumlah 13571 20523 19768 24814 
(100%) (100%) {100%) (100%) 
lTanpa Cina 
Sumber: SIPRI Yearbook 1988 
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Persia- pertukamn tidak seimbang 
Utara, Korea Selatan, Argentina) 
membangun industri senjata yang kuat 
dan'mengekspor sebagian senjatanya 
ke negara berkembang lain. Institut 
IntemasionalStockholm unruk Pc­
nelitian Perdainaian (SIPRI) memper­
kirakan bahwa pengeluaran militer 
Dunia Ketiga di tahun '70-an mening­
kat dua kali lipat. Menurut SIPRI, 
antara tahun 1974 dan 1979 ekspor 
senjata ke Dunia Ketiga naik 25%/ 
tahun. lumlah tahun 1978: 14 miliar 
US$. Hampir 70% ekspor senjata 
dunia dikirim ke Dunia Ketiga. Tahun 
1978 AS (47%) dan Uni Soviet (27%) 
merupakan 74% pengimpor senjata 
Dunia Ketiga. Di tahun '80-an hu­
bungan kedua negara tersebut mulai 
terbalik (lihat tabel 11) danbeberapa 
negara industri Barat meningkatkan 
pangsanya dalam bisnis senjatz de­
ngan Dunia Ketiga. -+ pelucutan 
persenjataan dan pembangunan. 
Kepustakaan: P. LockIH. Wulf, 'Rustung und 
Unterentwicklung', dlm.: APuZ 18/1979, him. 3 
dst.; Stockholm International Peace Research 
Institute (ed.), World Armaments tll/d DisOl'tnar­
men!, London 1979; M. Brzoslc!, Rilstung und 
Drilte Welt. Zum Stand der Forschu(lg, MUnchen 
dll., 1981; U. Albrecht et ai, MilR14tunggegen, 
Arbeilslosigiceit, Reinbek 1982; P. LockIH. 
Wulf, 'Zwn Zusammenhang von AufrGstung 
undUnterentwicklung', dim.: HDW f1,l, Ham­
burg 1982, him. 257 dst.; M. Brzoska, 'Neue 
RichUinien fUr den Waffenexport aus der Bun­
desrepublik Deutschland in die Dritte Welt', 
dlm.: Jahrbuch Drilte Welt f, Munchen 1983, 
him. 87 <lsI.; Aufrilstung und Unterentwickiung. 
AusdenBerichten der VereintellNaliollen, Rein­
bek 1983; L. KOllner, Rilstung und Entwickiung, 
Munchen dU. 1986; M. Wohlke, Brasilien Gis 
Produzent und Exporteur von RiistungsgiUern, , 
Baden-Baden'1987; H. Volger, Der Wandel der 
Pen:.eption von AbriisIUtlg,' EntwicklUllg und' 
Konversiott in dar UNO, Frankfurt 1987. dn 
Persia -+ Iran. 
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Pertemuan Puncak La Havanna ..... 
nonblok. 
Pertemuan Puncak Lusaka -+ non­
blok. 
pertukamn tidak· seimbang Dis­
kusi imperialisme dari pihak marxis 
dalam waktu lama membatasi. diri 
pada hubungan antara negara industri 
kapitalis dengan koloni dan setengah 
koloni dengan aspek masalah aku­
mulasi modal yang didapatkan ne­
gara. Hubungan pertukaran interna­
sional, kalau pun ada, dibahas sc­
dikit. Tidak hanya teori yang diwar­
nai Raul Pr~bisch mengenai kegagal­
an sekuler terms of trade dalam hal 
ini telah memberikan sebuah re­
orientasi. Bertopang pada teori nHai 
kerja marxis, orang berusaha meng­
interpretasi kegagalan terms of trade 
pada tingkat harga yang dapat di­
amati untuk barang primer sebagai 
pencerminan pertu~ran tidak seim­
. bang dari nilai-nilai nasional dan. 
jumlah kerja yang berbeda-beda. Se­
lain itil, karena tempo perkembangan 
yang berbedaantara negara berkem­
bang dan negara industri, serta reno­
mena keterbelakangan secara keselu­
ruhan, dimengerti sebagai pengisapan 
negara berkembang oleh negara in­
dustri. Diskusi mengenai pertukaran 
tidak ~imbang dimulai dengan pub­
likasi A. Emmanuel (1969), selanjut­
nya cepat diikuti oleh pubJikasi lain­
nya, di antaranya yang penting ada­
lah karya Ch.Palloix, S. Amin, dan 
E. Mandel. 
Konsep pertukaran tidak seim­
bang sangat mempengaruhi beberapa 
pendekatan penelitian negara ber­
kembang (..... teori dependencia, ..... 
kapitalisme periferi) dan sebagian 
~rtukaran tidak seimbang - Peru 
memberikan kesimpulan meluas ber­
hubungan dengan penyebab keterbe­
lakangan (pengisapan dan· pertukaran 
tidak seimbang), kemungkinan pem­
bangunan kualitatif di kapitalisme 
periferi dan kepentingan sistem un­
tuk melakukan pengisapan di negara 
berkembang oleh kapitalisme metro­
pol. Dalam pendekatan sistem dunia 
oleh Wallerstein juga dilihat pertu­
karan tidak seimbang sebagai elemen 
penting dalam proses hierarkisasi 
global <"metropol, semiperiferi, peri­
feci), dan baru-baru ini K. Raffer 
berusaha sekali lagi memberikan pen­
jeJasan konsepsional dan berbagai 
versi pertukaran tidak seimbang dan 
menempatkan konsep tersebut dalam 
kerangka analisis sistem dunia. Na­
mun, diskusi mengenai pertukaran ti­
dak seimbang telah mati dan penulis~ 
penulis manus sekarang menilai se­
eara pesimis kegunaan dan nilai 
teoretis dari konsep inL Hal ini dise­
babkan oleh masalahyang tidak per­
nah selesai dala~ menentukantanda­
tanda konstitutif dari pertukaran tidak 
seimbang, sedikitoya kemungkinan 
untuk dijalankan dan-aki>batnya-sa­
ngat kekurangan landasan empirls. 
Selanjumya-juga pada beberapa pe­
nulis marxis-bobot pada penjelasan 
keterbelakangan dan pembangunan 
lebih kuat beralih ke tanda-tanda 
struktur pasar dunia, terutama kem­
balipada struktur intern di negara 
berkembang, hubungan pettukaran" 
nya jelas memperlihatkan nilai tu­
runan sebuah ukuran. 

Kepustakaan: A Emmanuel, L'echange inega!, 

Paris 1969; E. Mandel, Der SpiJlkapilalismus, 

Frankfurt 1973; S. Amin, Die ungleiclie 

EntwicldWlg, Hamburg 1975; W. Bartschi, AIlS 

beulWlg und Einlwmmensumvertei1W1g in den 

wer/Uloo/Ullen WirlSc/wflSbeziehungen, Berlin 
. (West) 1976; M. Massarat, oDie Theorie des 
ungleichen Tausch. in der SackgasseO, dim.: 

Die Drille Welt 6, 1978; A Schmidt, Interna­

tionale ArbeilSleuung oder ungleicher Tausch, 

Frankfurt/New York 1980; I. Wallerstein, The 

Modern World System II. Mercantilism and the 

ConsolitWrion of The European World 

Economy. 1(j()0-17S0, New York etc. 1980; R 

Elseohans, AbhilngigerKapitalismus oder 

bilrokratische Entwicldungsgesellschaft. v."... 

such Ilber den Staat in der Drilten Wel~ 

Frankfurt/New York 1981; Probleme des KJas­

sertkompjs (PROKLA), no. 59 (1985). ab 
pertumbuhan seimbang -> ba
lanced growth. 
~rtumbuhan tidak seimbang -> 
imbalanced growth. 
Peru Sebagai negara pengekspor ba­
han mentah dengan industri yang 
keeil dan sangat bergantung pada pe-> 
Iriasokan asing,ilegara di pegunungan 
Andes ini sangat berat terkena resesi 
duniadan jatuhnya harga bahan men­
tah internasional. Namun, situasi eko­
nomi dan sosial sebelumnya memang 
sudah sulit. Karena tindakan ·IMF 
maupun konsep heterodoks tidak 
membawa keringanan, negara itu ter­
jebak dalam aeus kehaneuran, semen­
tara gerakan • gerilya dan kegiatan 
perdagangan obat bius di sana hanya 
merupakan simtomnya. > 
. 1. Peru (luas 1.285.216 kro2) se­
eara topografi terbagi atas 3 ruang. a. 
Dataran rendah di pantaL Daerah su­
bur hanya di sekitar 50 oase sungai, 
sebagian besar berupa gurun. > Mes­
kipun demikian 1/3 daerah di negara 
ito yang dapat ditanami menghasll­
kan 45% produksi pertanian. Kom­
posisi prod uk terdiri atas ekspor 
agroindustri. (kapas, gula, beras) dan 
bahan pangan dasar untuk kebutuhan 
dalam .negeri perkotaan (sayuran, 
tembakau, anggur, dsb.). Armada pe­
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nangkapan ikan Peru tahun 1970 
dengan 12 juta ton meliputi lebih dari 
1/6 penangkapan dunia(Oomor 1 di 
duma) dengan demikian mencakup 
37% ekspor dari tahun yang disebut­
kan (terutama tepung ikan). Akib8t 
bertahun-tahun menangkap ikan se­
cara berlebihan dan faktor-faktor 
ekologi (fenomena angin topan El 
Nino), hasil penangkapan turun (te­
pung ikan tahun 1987: 10% ekspor). 
Hampir semua industri Peru berpusat 
di daerah pantai. Di Lima meng­
hasilkan 2/3 produksi bruto (71 % 
pekerja industn). Di daerah pinggiran 
Lima terletak kawasan-kawasan in­
dustri pengolah hasil pertanian atau 
bahan mentah mineral. Sekitar 80% 
seluruh ekspor dihasilkan di daerah 
pantai. b. Daerah Andes merupakan 
daerah pemukiman utama oranV In­
dian yang melakukan kegiatan eko­
nomi subsistensi atau untuk produksi 
lokal dengan bercocok tanam dan 
kegiatan di padang rumput. Penam­
bangan bahan mentah mineral memi­
liki bobot ekonomi besar. Peru me­
rupakan negara produsen terbesar 
tembaga, perak. dan timah..TImah 
hi tam, besi, dan batu .bara ditambang 
dalam jumlah cukup banyak. Sebagi­
an dari logam yang ditambang diolah 
di tempatnya. c. Daerah hutan di 
timur merupakan daerah hutan hujan 
tropis yang dilalui banyak sungai. Di 
daerah peralihan ke daerah Andes 
diproduksi kopi dan teh untuk ekspor 
dan bahan pangan untuk ·konsumsi 
dalam negeri. Lembah Anlazona ma­
kin dibuka dalam rangka sebuah po­
litik kolonisasi yang agresif. Rang­
sangan terkuat adalah cadangan mi­
nyak. Sebagian besar eksploitasi 
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minyak Peru, 170.000-190.000 barel/ 
han (300/0-40% dieskpor). tidak lagi 
berasal dari daerah produksi yang 
lama di pantai-pantai utara, melain­
kan dari daerah hutan. 
2. Sensus penduduk tahun 1981, 
Peru berpenduduk 17,8 juta; tabun 
1987 melewati batas 20 juta. Pertum­
buban tahunan turun sejak tahun '60­
an, dari 2,9% menjadi 2,3% sekarang. 
70% penduduk hidup di daerah ber­
penduduk lebih dari 20.000 orang 
(tahun 1970: 40%). Tingkat urba­
nisasi tertinggi terlihat di sepanjang 
pantai (12% areal, 50% penduduk, 70 
penduduk/km2). 1/4 orang Peru hidup 
di ibu kota Lima dan sekitarnya, yang 
tumbuh sekitar 200.000 manusia/ 
tahun a.1. akibat pelanan meninggal­
kan desa. Di propinsi di dataran ting­
gi yang berpenduduk sama banyak, 
hidup 40% penduduk (22 penduduk/ 
km2). Di dataran rendah sebelah ti­
mur di 58% areal, hidup 2,5 juta 
manusia, di antaranya 350.000 orang 
Indian-hutan. 
Pangsa penduduk remaja tinggi, 
41% di bawah 15 tahun. Komposisi 
•etnis: 50% Indian, 33% mestis, 
rriasing-masing 12% kulit putih dan 
hitam, mulat dan minontas Asia. 
3. Penakluk Spanyol awal abad 
ke-16 membangun kerajaan kolonial 
di atas· puing-puing Kerajaan Inca 
yang berkultur tinggi denganpereko­
nomian yang berkembang, mencakup 
daerah Ole sekarang sampai Ekua­
dor. Pengadaan sendiri yang berorien­
tasi pasar dalam negen dan orang 
Inca mereka ubah menjadi kegiatan 
ekonomi dengan tiang utama pertam­
bangan berorientasi ekspor (perak. 
emas) dan membentuk "Iatifundia 
Peru 
yang memasok bahan pangan untuk 
pasar lokal. Setelah merdeka(1821), 
Peru memasok guano dan· salpeter; 
keuntungan boom ekspor ini (1840­
1880) diinvestasikan ke pembangunan 
. .
enklave ekspor pertantan dan pertam­
bangan (gula;kapas, tembaga, minyak 
bumi). Permintaan pasar dunia akan . 
guano turun dan cadangan salpeter 
jatuh ICe tangan ale ketika berlang­
sung perang Pasil'ik (1879-1884), te­
tapi struktur ekspor yang relatif ter­
deferensiasi memungkinkan sebuah 
sikhlS baru berorientasi ekspor dl\lam 
republik aristokrat teI'!?ebut. Sistem 
politik didominasi kelompok hetero­
gen (oligarki) lapisan atas (eksportir, 
borjuasi perdagangan,tuan tanah kaya 
yang berproduksi secara prakapitalis 
yang memungkinkan berproduksi se­
cara prakapitalis) yang memungkin­
kanmodal AS setelah peralihan abad 
mengambil alih sektor pertambangan 
dan minyak bumi yang memberikan 
keuntungan besar. Ketidakmampuan 
negara oligarki untuk mengintegrasi­
kan tuntutan proletar kota dan desa 
yang makin besar serta lapisan atas 
akan • partisipasi politik dan refor­
masi-reformasi sosial, akibat kuatnya 
gerakan anti-oligarki dan anti-impe­
rialis (istilah organisasi: partai sosialis 
fang didirika!l oleh Mariategui dan 
APRA yang populis), menyebabkan 
penguasa diktator kembali· berkuasa 
(Leguia tahun 1919-1930, Sanchez 
Cerro tahun 1930-1933, Benavides 
tahun 1933-1939, Odria tahun 1948­
1956). Sementara beberapa intermezo 
demokrasi (di bawah pemerin18h 
Prado.1939-1945, Bustamante tahun 
1945-1948, dan Convivencia APRA­
Prado tahun 1956-1962), APRA 
memberlakukan hukum dan memban­
tu wakil-wakil kepentingan borjuis­
oligarki dengan memenangkan pe­
milihan. 
Setelah Perang Dunia II dengan 
keikutsertaan kuat modal AS ber­
langsung sebuah proses ·industriaJi­
sasi ·substitusi impor. Pemberontak­
an petani, migrasi penduduk pede­
saan ke perkotaan, radikalisasi bebe­
rapa bagian lapisan menengah dan 
munculnya sebuah borjuasi nasional, 
mengubah situasi kekuatan dengan 
me.nguntungkan oposisi reformistis, 
yang dalam rangka demokrasi par­
lemen tidak dapat menang, karena 
kurang koheren dan makin kuatnya 
perlawanan dari kelompok oligarld· 
yang mendapat dukungan APRA. Se­
buah kudeta militer tahun 1968 
menggantikan pemerintah Belaunde 
yang gagal. Militer berusaha mendp­
takan persyaratan modemisasi kapi­
talis negara itu melalui reformasi 
struktur. Kegagalan rencana ini me­
nyebabkan kembali ke • model ekono­
mi ekspor dan ke demokrasi parle­
men. Pemerintah Belaunde (1980­
1985) dihadapkan dengan sebuah per­
ekonomian yang sudah kacau balau 
dan situasi pasar dunia yang tidak 
menguntungkan. Mereka melikuidasi 
banyak reformasi yang dilakukan mi­
liter dan menggantikannya dengan 
konsep penyehatan nenliberal yang 
diinspirasi oleh IMP. Pemilihan ta­
hun 1985 untuk pertama kalinya di­
menangkan olehAPRA yang berdiri 
sejak tahun 1924. Politik ekonomi 
heterodoks dari Presiden Garcia (per­
luasan permintaan; rangsangan pro­
duksi, moratorium utang, dSb.) da.n 
strategi populisnya dengan .penjamin­
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an dari pengejaran politik, berhasil 
sampai tahun 1987. Kini inasaJah 
ekonomi menjadi lebil~suJit; tidak 
saja akibat keberhasilan destabilisasi 
yang dilakukan dua kelompok gerilya 
yang telah mengawasi sebagian besar 
hinterland (daerah belakang). 
4. Sejak akhir abadlalu produk 
dari enklave pertanian dan,pertam­
bangan' yang sama, menentukan pe­
ran Peru dalam sistem pembagian 
kerja internasional. Tahun 1987eks­
por 17% terdiri atas tembaga dan 
23%dari logam lainnya sertabijih 
(timah, timah hi tam, perak, besi, 
dsb.), masing-masing10% minyak 
bumi, tepung ikan, dan 13% produksi' 
perkebunan (terutama kopi, selain ka­
pas dan gula).Ekspor nontradisional 
yang baru (tekstil dan barang sete­
ngah jadi) meliputi 1/4 penerimaan 
devisa. Apllrat produksi ekonomi 
Peru berkembang sampai' ke tahap 
substitusi impor di tahun '50-an se­
hingga sangat bergantung padasektor 
ekspor. Sektor ini sekarang memiliki 
separo kapasitas industri untuk pema­
sokan dan pengolahan (setengah jadi) 
produk ekspor. Hampit semua barang 
ekspor dan barang setengah jadi ha­
rus dUmpor (barang modal 35%­
40%, barang setengah jadi dan bahan 
mentah industri sekitar 50%impor). 
Karena kuatnya jalinan keluar ne­
geri, ekonomi Peru sangat peka ter­
hadap gerak harga di pasar bahan 
mentah dunia. Turunnya· penerimaan 
secara periodik, deftsit neraca per­
dagangan, dan pembayaran yang di­
sebabkannya, sampai sekarang tidak 
dapat lagidiimbangidenganpeman­
faatancadangan bahan mentah yang 
mudah didapat dan perluasan produk­
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si pertanian berorientasi ekspor; ke­
mungkinan-kemungkinan ini sudah 
habis. Oleh karena itu, pemerintah 
kembali mencari bantuan kredit se­
hingga mendorong utang luar negeri 
Peru mencapai 2/3 PDB. Modal aMng 
sejak dulu telah mempunyai peran 
dominan di Peru. Modal AS setelah 
peralihan abad menggantikan .modal 
Inggris yang sebelumnya dominan 
(tink berat: perdagangan, keuangan, 
transportasi) dan memusatkan inves­
. tasinya ke bidang-bidang produktif 
(perrnmbangan, minyak,. pertanian). 
Asing berperiID hesar dalam industri­
alisasi substitusi impor di tahun 'SO­
an. Antara tahim 1968 dan 1980 se­
buah rezim militer yang reformis 
mencari sebuah lalan Ketiga antara 
kapitalisme dan * sosialisme, antara 
pengurangan ketergantungan dan in­
tegrasi pasar. Dalam rangka ref or­
masi industri oleh militer, dominasi 
modal asing memang tidak terpatah­
kan, tetapi ruang geraknya jelas ber­
kurang (nasionalisasi perusahaan-per­
usal;taan minyak asing, perusahaan 
pertambangan dan industri bahan da­
sar). Pengawasan negara dan nasional 
atas dana akumulasi, impuls penjalin­
an dan perluasan *infrastruktur, diha­
rapkan dapat memungkinkan sebuah 
pertumbuhan yang mandiri· dan ber­
orientasi ke dalam; sebuah • reformasi 
pertanianyang meluas dan subsidi 
kepada konsumsi bahan dasar diha­
rapkan dapat memperbaiki situasi so­
sial mayoritas miskin dan membuka 
peiuang partisipasi. 
Proyek inimenemui kegagalan di 
paro kedua tahun '70-an karenaada­
nya pertikaian haluan dalam militer, . 
Peru 
perlawanan sipil, dan sebuah krisis 
ekonomi yang berat. 
Dari pertanian hidup 1/3 pen­
duduk. Kontribusi mereka yang se­
dikit, 8%, kePDB memperlihatkan 
produktivitas yang rendah. Industri 
menyerap 14% angkatan kerja dan 
menghasilkan 40% PDB. Reformasi· 
pertanian militer memang secara par­
sial telah mengubah situasi pemilikan 
dan menggulingkan kekuasaan oli­
garki tanah. Namun, hanya 1/4 petani . 
yang mendapatkan tanah atau tempat 
kerja tetap. Melalui politik tanah dan 
pertanian tahun '80-an;. masalah ini 
kembali menajam dan arus migrasi 
ke sektor informal di perkotaan me­
nguat. 
5. Perbedaan besar antara kaya 
dan miskin menandai pembagian pen­
dapatan di. Peru. Sementara 20% ke­
lompok kaya memiliki lebih dati 61% 
pendapatan, kelompok 40% bawah 
hanya menetima 7% pendapatan; Pe­
masukan kalori rata-rata hanya· me­
menuhi 85% kebutuhan; kurang ma­
kan terutama di daerah Andes sangat 
meluas. Hanya· 40% penduduk, ter­
utama di daerah pedesaan, tidak men­
dapatkan pengadaan kesehatan karena 
konsentrasi sarana kesehatan dan per­
sonal kedokteran di daerah kota; di 
ibu kota saja ada 3/4 dokter dan 50% 
pengeluaran untuk kesehatan. Ke­
ma.ian anak di tahun-tahunpertama 
dengan 120 anak per setibu sangat 
tinggi; di daerah mencapai 240. Pe­
luang pendidikan orang miskin di 
kota dan di pedesaan sangat kecil 
(buta aksara 28%, di antaranya 3/4 di 
daerah pengunungan). Dari dua anak 
yang sekolah· hanya seorang meng­
akhiri sekolah dasar karena banyak 
anak harus ikut bekerja: 20% anak 
berumur 5-12 tahun di Lima adalah 
"buruh anak. 
. 6. Dalam UUD tahun 1978 di­
pertahankan konstruksi tradisional se­
buah republik presidentil dengan par­
lemen dua kamar (DPR dan senat). 
. Intensi untuk mengukuhkan cara de­
mokrasi terlihat a.l.dengan pember­
lakuan pemilihan untuk kelompok 
buta aksara dan penurunan umur pe­
milih menjadi 18 tahun. Faktor ke­
kuasaan terpenting adalah tentara 
yang di tahun-tahun terakhir ber­
ulang-ulang merebut kekuasaan (ter­
akhir tahun 1968-1980), sejak tahun 
1960 mempunyai keinginan refor­
masi. Kepartaian terbagi dalam tiga 
blok: a. APRA yang melahirkan Pre­
siden Alan. Garcia, partai massa tertua 
di Amerika Latin, sekarang berada di 
haluan tengah moderat berorientasi 
reformasi; b. Acci6n Popular yang 
kanan-liberal dipimpin penulis Var~ 
gas L/osa, terbentuk menjadi blok 
borjuis; c. Persatuan Kiri (lU/lzquier­
da Unida) meliputi pengelompokan 
mulai dari kiri-radikal sampai sosial­
demokrat. Empat organisasi· yang 
membawahi 4.800 senkat buruh de­
ngan 800.000 anggota (tingkat Of­
ganisasi 12%) berpengaruh besar.Di­
pimpin· organisasi terbesar (CGTP/ 
Confederacion General de Traba­
jadores del Peru, Konfederasi Umum 
Buruh Peru) yang dikendalikan ke­
lompok kin, serikat buruh berhasil 
melakukan tuntutan terhadappeme­
rintah, terutama melalui mogok­
mogok umum. Lobi yang juga berpe­
ngaruh kuat adalah 15 organisasi per­
usahaan yangbersatu tahun 1984 da­
lam sebuah organisasi wadah 
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Peru 
(CONFlEP) yangdipengaruhi oleh 
perusahaan-perusahaan besar. Situasi 
politik dalam negeri menjadi tidak 
stabil sejak tahun 1980 dengan ada­
nya gerilya desa, ·Sendero Luminoso 
yang maois dan sejak tahun 1983/ 
1984 gerilya sosialis-kiri "Tupac 
Amaru". J?aerah pertikaian selain 
kota-kota, juga di daerah luas pegu­
nunganAndes. Oi sana tentara me­
lakukan "perang kotor" menghadapi 
pemberontakan; dengan korban lebih 
dari 10.000 jiwa, ribuan orang "hi­
lang", pengungsian besar-besaran pe­
tani ke perkotaan. Separo orang Peru 
hidup dalam situasi darurat militer. Oi 
tepi timur Andes, tempat zone pe­
ngaruh gerilya bertemu dengan pro­
dusen kokain, bekerja sama dalam 
pemberontakan dan jaringan obat 
bi us. Oalam dasawarsa terakhir ja­
ringarr obat bius mengukuhkan diri 
menjadi penguasa ekonomi dan poli­
tik; Peru merupakan produsen koka 
dan pemasok kokain terbesardi dunia 
setelah Bolivia. 
Secara mengejutkan dalam perni­
lutahun 1990 sebuah partai baru 
Cpmbio 90 (Peralihan 90) meme­
nangkan pemilu dan sejak Juli 1990 
Alberto Fuji mori, seorang Peru ke­
turunan Jepang, menjadi presiden. 
Fujimori kembali ke haluan ekonomi 
pasar dan menjalankan politik sta­
bilitas ekonomi yang. keras dan me­
naikkan beberapa kali lipaf harga­
harga yang selama itu disubsidi-se-. 
suai kebendak ·IMF-untuk meng­
atasi kesulitan-kesulitan ekonomi ma­
sa Garcia. lindakan ini menimbulkan 
situa&i darurat, penjarahan, dan mo­
gok umum. April 1992 ~ujimori yang 
terpilih secara demokratis, melakukan 
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kudeta dengan bantuan mil iter, mem­
bubarkan parlemen, dan tidak mem­
berlakukan UUO. Kudeta ini tidak 
memperbaiki masalah ekonomi, ma­
lah menimbulkan aksi lebih keras dari 
pihak gerilya kiri, yang merasa makin 
ter-ancam oleh aksi-aksi militer yang 
. kini tidak dikendalikan lagi oleh par­
lemen. Fujimori menjanjikan pemilu 
bukan Oktober 1992. 
7. Paling jelas berpengaruh 00­
lam pembangunan ekonomi sejak ta­
hun '60-an adalah usaha mengganti­
kan model ekspor bahan mentah para 
oligarki yang sedang mengbadapi kri­
sis dengan diversifikasi ekspor, mela­
kukan industrialisasi, dan memulai 
reformasi struktur yang meluas antara 
tahun 1968 dan 1980 oleh militer. 
Sekarang kekuasaan oligarki telah 
terpatahkan, negara menjadi faktor 
ekonomi penting, tokoh politik kiri 
serta serikat buruh memiliki posisi 
tawar yang kuat. Namun, ketergan­
tungan dari ekspor bahan mentah te­
tap tinggi, industri tidak dapat me­
lampaui stadium substitusi impor, in­
tegrasi kelompok marjinal kota. dan 
desa menemui kegagalan. Sejak per­
tengahan tahun '70-an negara itu ter­
jebak dalam krisis ekonomi yang 
makin menajam; POB per kapita se­
karang berada di tingkat seperti tahun 
'60-an, utang luarnegeri pemerintah 
mencapai 2/3 POB. Baik strategi pe­
nyehatan ·ortodoks (mil iter antara 
tahim 1975-1980 dan pemerintah 
Belaunde tahun 1985-1990) ataupun 
kembali ke ekonomi pasar (masa 
FUjimori sejak tahun 1990) tidak 00­
pat mengatasi krisis. Sejak tabun 
1987 ekonomi meluncur turun setelab 
mengalami sebuah tabap istirahat, 
perubaban kultur - perubaban sosial 
terus berlangsung. Kehancuran eko­
nomi, erosi monopol kekuasaan ne­
gara oleh kaum gerilya dan produsen 
obat bius (dan baru-baru ini penem­
bak misterius dan milisi petani ber­
senjata) menghadapkan sistem politik 
dan persatuan masyarakat pada ma­
salah besar. 
Kepustakaan: AF. Lowenthal (00.), The 
Peruvian Experiment. Continuity and Change 
under Military Rule, Princeton 1975; GD.E. 
Philip, The Rise and Fall of the Peruvian 
Military RluIicals 1968-1976, London 1978; 
D.s. Palmer, Peru. 1he Authoritarian Tradition, 
New York 1980; R. Witzel de OUdad, Die 
peruanische Unlernehmensreform im 1n· 
du:striesekJor, Heidelberg 1981; B. Biesinger, 
Der Bergbau:sekJor un perui:ltlischen Reform· 
prozess 1968-1975, Heidelberg 1981; D. Dir· 
·moser/U. Wachendorfer, 'Peru', dIm.: HDW H, 
2, Hamburg 1982, hlm. 197 dst.; U. Wachendor· 
fer, Bauernbewcgimgen in Peru, Heidelberg 
1983; J. Barcio, "Der Erleuchtete Pfad in die 
Finsternis. 'Sendero Luminoso' zwischen Gueril­
Jakampf und Terrorismus', dIm.: M. Ehrke et a1 
(ed.), Laleinamerikanische Analysen und 
Beriehte 9, 1985, hlm. 111 dst.; W. Mikus (00.), 
Struklur-and Entwieklungsprobleme der 1n­
du:strie Peru:s, Heidelberg 1985; D. Dirmoser, 
'Peru: Charisma contra Wlihrungsfonds', dim.: 
W. Mikus. (00.), Lateinamerika. Ana/ysen and 
Beriehte 10, 1986, hIm. 259 dst.; E.v. Oertzen, 
Peru, 'Munchen 1988; A. Wachendorfer, 
Gewerkschaft and Mi/itiirs in Peru 1968-1978, 
Heidelberg 1989; DeI' neue Mann hat nach kein 
Rezepijar Peru, Frankfurter Allgemeine, 20 Juli 
1990, dlm.: BMZ-Spiege/ der hesse, 18/90, hlm. 
574-575; B. Hilder, 'Fujimori hraucht rasche 
Erfolge, Hannorversche All gemeine Zei tung'; 19 . 
Juli 1992, dim.: BMZ-Spiegel der Presse, 13/92, 
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perubahan kultur Menurut F.E. 
Behrendt perubahan. kultur berarti 
perubahan cara bersikap dan berperil­
aku lama dalam sebuah bidang kultur 
tertentuyang mempengaruhi struktur 
atau berfungsinya masyarakat.·· Per­
ubahan kultur dapat mencakup: a. 
pertahanan nilai, kepentingan jiwa, 
gambaran religius, metode, serta lem­
baga • pendidikan dan pengajaran; b. 
cara teknik dan ekonomi serta ke­
mampuan produksi; c. bentuk pencer­
minan pendidikan seni, musik, puisi, 
dan tari; d. luas dan intensitas hu­
bungan antara manusia; jumlah ke­
padatan dan pembagian penduduk; 
bentuk pembagian kerja; struktur 
ekonomi dan kesempatan kerja; lapis­
an sosial dan arti bangunan sosial 
yang mendasar seperti keluarga, mar­
ga, masyarakat, negara, dsb. Perubab­
an kultur dapat disebabkan'endogen 
(intrakultural, melalui penciptaan) 
atau • eksogen (interkultur, melalui 
•akulturasi). Sebagai masalah pemba­
ngunan yang pokok, pengertian peru­
bahan kultur m,erupakan suatu peru­
bahan yang terkendali dan dinamis 
oleh .sosiologi pembangunan yang 
bekerja, artinya penciptaan persya­
ratan jiwa, pikiran, dan masyarakat 
tertentu . untukpembangunan, mem­
pelajari pembaruan, menerima kebia­
saan-kebiasaan yang rasional-tujuan 
dalam berpikir, bekerja, dan etos 
menabung,perencanaan bidup yang 
teratur dalam individu maupun kolek­
tif, prinsip prestasi. Bantuan pemba­
ngunan terutama bertujuan mening 
katkan ke~ediaan pembangunan, 
akulturasi. yang aktif-dinamis dan ke­
mampuan mengubah perilaku. 
Kepusiakaall: R.F. Behrendt, Soziole Strategie 
jar EL, Frankfurt 1968; W. Zapf (ed.), Theo­
rien des rozialen Watldels, Koln 1969. do 
pcrubahan sosial Merupakan de­
finisi yang sering dipakai dalam lite­
ratur ilmiah, .tetapi tidak mempunyai 
sebuah kesatuan definisi. Bagi T. Par­
son, perubahan sosial merupakan per­
ubahan struktur sistem-sistem sosial; 
sementara penulis-penulis lain' me­
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perubaban 50sial - perusabaan multinasionaI.dl negara berkembang 
ngatakan sebagaiperubahan-perubah­
an struktur sosial, lainnya mengaitkan 
dengan pengertian "perubahan per­
sonal dalam posisj pimpinan dalam 
lembaga-Iembaga kekuasaan" (R. 
Dahrendorf) atau perubahan "struktur 
institusional sebuah sistem sosial" 
(D. Lockwood) atau "aspek sosial­
kultural dariperubahanekollomi"(B. 
Hoselitz). F. Berendt mengaitkanper­
ubahan sosial dengan definisi mobili­
tas. Ia meHhat perubahan sosial "da­
lam mobilitasstruktur· masyarakat 
yang pertumbuhan diferehsiasinya 
berkaitan dengan pecan dan fungsi 
anggota-anggotanya serta makin me­
luasnya mobilitas horizontAl (geogra­
fis) maupun vertikal (sesuai lapisan­
nya)".Ia membatasi antara perubahan 
sosial . deilgan perubahan teknis dan 
ekonomi, serta memberikan perubah­
an sosial arti yang pokok karena ini 
merupakan "perubahan dar! gagasan 
pokok, perilaku, dan lembaga (berlin­
dak) yang mendasar, biasanya berakar 
dalam, yang darinya bergantung ke­
putusan-keputusan mengenai tujuan. 
kegiatan ekonomi dan kemasyarakat­
an serta mengenai penggunilan faktor­
faktor teknik dan ekonomi". 
Minat penelitian terhadap per­
ubahan soSial mula-mula timbul dari 
pertanyaan, akibat sosial dan kultural 
bagaimanayang muncul dari perkem­
bangan ekonolDi ke -produktivitas Ie­
bih tinggi. Ketika -teori dan strategi 
pertumbuhan mengalami kegagalan,. 
minat penelitian bertumpuk pada per­
tanyaan, sejauh m;lna perubahan so­
sial merupakan persY(lratan sehingga 
pembangunan ekonomi dapat dijalan­
kan serta berlangsung terus-menerus. 
Lalu, perubahan sosial dimengerti se­
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bagai perubahan yang perlu ubtuk 
pertumbuhan dalam struktur sosial ne­
gara berkembang (W.H.Hoffmann). 
Pembangunan sesuai dengan·itu dime­
ngerti sebagai perkembangan ekono­
mi dan perubahan sosial, dandiaju­
kan tuntutari akan sebuah strategi 
pembangunan sosial yani termani­
festasi pada pengertian perubahan 
kultur dan -akulturasi. -Teori moder­
nisasi meluaskan pendekatan-pada 
permasalahan yang ada akibat ke­
modeman sosio-kultural yang dUm­
por-<lengan keterbatasan utama ada­
lah meyakinkan faktor-faktoreksogen 
(dinamis) sebagai fungsi positif. Pen~ 
carian kembali identitas kultural kini 
merupakan jawaban' banyak ne~ara 
berkembang terhadap politik perubah­
an sosial yang tidak bebas dari ke­
congkakan pihak negara industri. 
Kepustakaan: W. Zapf (00.), Theorien des 
sozialen. WandeL!', Kaln-Berlin 1%9; B. Fritsch 
(<:d.), ElIlWicklungsl8mJer, Katn-Berlin 1968; 
R.F. Bert'Jld~ Soziale Siralegie fUr EL, 
Frankfurt 1965; G. Wisedetr. Kutseb, Sozialer 
WOIUlel, Darmstadt 1978. dn 
perundlngan bea.... GATT. 
perundingan global.... Global Ne­
gotiations. 
perusabaan multinasional.... per­
usahaan transnasional. 
perusabaan Dlultinaslonal di nega­
ra berkembang 1. Landas(in utama 
kerja sama ekonomi negara berkem­
bang (ECDC/Economic Cooperation 
among Developing Countries, ... hu­
bungan Selatan-Selatan)-hal ini 
membuktikan analisis ekonomi-histo­
risproses kerja sama dan integrasi 
regional-bukanlah perdagangan, me­
lainkan bidailg produksi. Dari primat 
produksi dihasilkan pencarian akan 
lembaga pelaku yang mencarikeun­
pcrusahaan multinasional di negara berkembang 
tungandalam rangka ECDe. meng­
ikuti kepentingan bersama regional 
dan supraregional yang selektif .dan 
sesuai dengan berbagai sistem ren­
cana elconomi. nasional serta tujuan­
tujuan pembangunan. Motor institu­
sional de'mikian dari kerja sama dan 
"integrasi adalah perusahaan multi­
nasional, yang dapat didefinisikan se­
bagai "kesepakatan formal .dan lebih 
dari sifat semen tara antara dua alau 
lebih negara-negara "Dunia Ketiga­
atau warga negaranya-untuk saling 
menjalankan tujuan-tujuan ekonomi 
yang diinginkan dalam produksi, per­
tukaran dan/atau penciptaan jasa" (R. 
Green). Bentuk yang umum adalah
.. . 
Jomt venture. '. 
" 
2. Pembangunan sebuah perusa~ 
haan. multinasional. negara berkem­
bang-tidak sama dengan perusahaan 
multinasi9nai negara-negara "OECD 
yang disebut sebagai "perusahaan 
transnasional-merupakan tuntutan 
utama konsep ECDe. Karena tlek­
sibilitasnya yang besar, perusahaan 
ini mampu mengembangkan kerja sa­
ma dalam bentuk yang disepakati. 
Sebagai titik berat proflram "Kelom­
pok 77 d.an gerakan nonblo\C, tun­
tutan akan perusahaan demikian men­
cerminkan arti yang makin besar dari 
"investasi lllngsung dan "aUh tekno­
logi di samping ekspor barang. 
3. Menurut perkiraan proyek Har­
vard, telah ada lebih dari 1.000 per­
usahaan multinasional jenis ini. Ma.­
jalah Fortune memperlihatkan bahwa 
di antara 500 perusahaan· multi. 
nasional non-AS, di antaranya adalah 
104 perusahaan multinasional "Dunia 
Ketiga (namun dua kasus-di antara­
nya General Motors do Brazil-adalah 
anak perusahaan multinasional OB­
CD). Negara asal dari perusahaan 
multinasional teru13ma Newly Indus­
trializing Countries (NIC, "NIB) di 
Amerika Latin (Argentina, Brasilia, 
Kolombia, Meksiko), Asia Selatan, 
dan Asia Tenggara (India, Korea Se­
la13n, Hong Kong, Singapura). 
4. Negara-negara tempat investasi 
cukup banyak dan tersebar secara 
geografis: di Amerika Latin di negara­
negara besar ada kegiatan yang saling 
mengisi; negara-negara yang lebih ke­
cit biasanya muncul sebagai pembeli 
pada negara-negara yang lebih besar. 
Negara-negara tempat investasi di 
AfrikaTimur, terutama Tanzania dan 
Kenya, di Afrika Barat adalah Ghana 
dan Nigeria, dan di Asia Tenggara 
adalah Indonesia, Malaysia, Thailand, 
dan Filipina. 
5. Dalam hal pendirian dan pc­
milikan dapat dibedakan empat ka­
tegori perusahaan sebagai berikut. a: 
Perusa\1aan yang terutama berdasar­
kan pangsa modal swasta dan pc­
ningkatan penjualan. Mereka teruta­
ma aktif di sektor barang konsumsi 
(pakaian, sepatu, dsb.) dan sangat 
disukai terutama oleh perusahaan­
perusahaan di India, Mesir, Meksiko, 
dan Brasilia. b. Perusahaan yang ka­
rena inisiatif dalam sektor publik ber­
landaskan. "bilateral atau "multilate­
ral, tetapi berada di luar kerangka 
pengelompokan regional dan sub­
regional. Kegiatan mereka terutama 
berada pada industri basis (besi dan 
baja,permesinan). Negara terkemuka 
di . sini adalah India, Argentina, 
Brasilia, dim Meksiko. c. Perusahaan 
yang dibangun dalam kerangka. pc­
ngelompokan regional dan subregio­
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perusahaan mulllnaslonaI dl negara berkembang . 
nal. Contoh jenis ini hampir semua 
terdapat di Amerika Latin, dibangun 
terutama melalui gabungan-gabungan 
rang sesuai melalui ·SELA dan 
Pakta Andes di sektor bahan mentah 
(bauksit, pisang; pupuk buatan), da­
lam perbankan dan di bidang • energi 
dan transportasi. d. Cabang perusaha­
an-perusabaan ECDC (Economic Co­
operation among Developing Coun­
tries) mendapat pernn yang kecil. 
6. Alasan penggerak utama untuk 
gabungan kerja sama produksi multi­
lateral terutama adalah sempit danl 
atau pekanya pasar dalam negeri, 
kesulitan memasarkan keuntungan 
persaingan melalui kontrak dan Hsen­
si atau perjanjian serupa; serta batasan 
impor dari pihak negara industri. Se­
bagai tujuan ekonomi pokok adalah: 
a. integrasi berbagai k')hap produksi 
sebuah proses produksi sektoral me­
lalui pemanfaatan *sumber daya re­
gional dan komplementaritas pasai, b. 
pemanfaatan sumber daya yang tidak 
dapat dikembangkan dengan satu­
satunya iJ.1sis pasar nasional (misal­
nya di sektor minyak bumi: PETRO­
BRAS dan produksi baja SIDEBRAS 
di Brasilia; dalam pengolahan bahan 
mentah: CORDEMEX di Tanzania); 
c. pembagian risiko dan penghematan 
ongkos melalui ukuran usaha yang 
optimal dan pemanfaatan ongkos 
pengolahan yang murah; d. pemba­
ngunan bersama daerah-daerah per­
batasan; e. peningkatan kemungkinan 
perdagangan (pembangunan sebuah 
posisi pasar menghadapi transnasio­
nal OECD) melaiui penciptaan per­
usahaan transportasi dan perdagangan 
yang dilakukan untuk tujIJan ini; r; 
pembangunan sistem komunikasi 
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khusus dengan landasan hubungan 
langsung Selatan-Selatan; g. pening­
katan pasisi tawar negara berkem­
bang melalui penciptaan perusahaan 
ekspor dan impor multinasional. Ke­
mungkinan sektoral menawarkan ter­
utama untuk bidang penyelesaian dlIn 
pembangunan, perdagangan, dan *.10­
frastuktur, termasuk pengadaan enei'­
gi, jasa termasuk· komunikasi dan 
sumber daya alami. 
7. Penentu keberhasilan perusa­
haan multinasional adalah kemurah­
an di bidang pembiayaan, informasi, 
periklanan, teknologi, manajemen, in. 
frastruktur dan hukum serta hukiun 
perpajakan. Tindakan-tindakan pe­
nunjang demikian sangat meiilbantu, 
misalnya penyamaan perusahaan ini 
dengan perusahaan nasional sejenis, 
usaha-usaha standardisasi spesifikasi 
prod uk, clearing agreement untuk ja­
linan lalu Jintas pembayaran inter­
nasional, serta sekretariat untuk Du­
nia Ketiga, yang sangat memung­
kinkan kerja sama seperti itu. Pada 
pendirian perusahaan multinasional 
dimungkinkan berbagai struktur dan 
kombinasi elemen-elemen kerja sa­
ma (sumber daya alam, modal sen­
diri, modal pinjaman, teknologi, ma­
najemen, hubungan produk dan pa­
sar) antarnegara mitra. Karena per­
usahaan multinasional sering mem­
punyai tujuan melilmpaui keuntungan 
jangka pendek, sektor pubJik, teruta­
ma perusahaan negara mempunyai 
peran sangat besar dalam pendirian 
dan pelaksanaannya. 
8. Dampak yang dihasilkan ke­
giatan perusahaan multinasional pa­
da perekonomian nasional negara pe­
nerima, diperlihatkan oleh penelitian 
perusahaan multlnaslonal m 
komparatif' di daerah Asia Timur 
(Thailand, Indonesia, dan Hong 
Kong), yaitu perusahaan muItinasio­
nal dalam halongkos impor varia bel 
(untuk bahan mentah, mesin, dan per­
lengkapan), transfer keuntungan dan 
pembayaran hak paten memperlihat­
kan neraca yang sangatmengun­
tungkan dibandingkan transnasional 
OECD. Hal yang juga menghemat 
ongkos untuk negara penerima adalah 
perusahaan multinasional negara ber­
kembang tidak memproduksi barang­
barang dengan merek yang dilindungi 
dan ongkos pemasarannya lebih keeil 
dibandingkan perusahaan-perusahaan 
OECD. 
Negara asal mendapat keuntung­
an dari 'investasi perusahaan multi­
nasional jika menginvestasi keuntung­
an ini di negaranya sendiri dan dalam 
sektor-sektor produktif seperti terlihat 
pada kegiatan luar negeri joint ven­
tures India. Keuntungan-keuntungan 
ekonomi yang dapat diperolehnya ter­
singkir oleh ketakutan-ketakutan po­
litik, teruta,ma di negara-negara lebih 
kecil, akan adanya penguasaan oleh 
negara yang lebih besar. 
Dampak negara ketiga, dapat di­
Iihat terutama pada perusahaan-per­
usahaan OECD yang lebih kecil dan 
perusahaan negara Eropa Timur. Da­
lam memproduksi barang industri 
yang di stapdardisasi dengan tekno­
logi madya, mereka mendapat saing­
an dari perusahaan multinasional ba­
ru ini. Persainga'n antara perusahaan 
multinasional OECD dan negara ber­
kembang, sebenarnya masih terbatas. 
Selangkah lebih majunya perusahaan 
transnasional di bidang pengetatiuan 
dan pengembangan teknologi, pema­
- perusahaan transnaslonal 
saran dan pembiayaan proyek, mem­
perlihatkan bahwa keduanya-trans­
nasional dan multinasional-berope­
rasi pada bidang yang berbeda, jika 
dilihat dalam jangka panjang lebih, 
memperlihatkan kerja sama pemba­
gian kerja daripada bersaing. 
9. Perusahaan multinasional ne­
gara berkembang bukan merupakan 
tambahan untuk kerangka hubungan 
Selatan-Selatan, melainkan lebih me­
rupakan sumbangan penting untuk 
pengembangan lanjut pembaruan in~ 
stitusional, termasuk kerangka •col­
lective self-reliance dan pendirian 
kerja sama dalam hubungan Selatan­
Selatan dan kerja sama Utara-Selatan. 
Bagian-bagian dari kerangka ini jelas 
baru diformulasikan dan didiskusikan 
dalam pendekatan-pendekatan. 
Kepustakaan: D. Lecraw, Direct Foreign Invest­
ment by Firms from Less Developed Countries, 
Oxford Economic Papers, Oktober 1977: R.H. 
Green, "Die multinationalen Unternebmen dOl 
Entwicldungslander: Anmerkungen zu einer 
opetationellen Komponente der wirtschaftlichen 
Zusammenarbeit der Dritten Welt", dim.: K.M. 
. Khan (00,), Self-reliance als natianale und kol­
leJaive EnlWicldungsstrategie, Milnchen 1980, 
him. 367 dst.; P. O'Brien, "The New Multina­
tionals. Developing-Country Firms in Interna­
tiOllal Markets", dim.: Futures, Agustus 1980, 
hlm. 303 dsl.; K Kumar, "Third World Multi­
nationals. Growing Force in InternatiOllai Rela­
tions", dim.: International Studies Quaterly 26 
(1982). no. 3, him. 397 dst.; L.T. Wells, ThUd 
World Multinatianol.s: The Rise of Foreign I,.. 
vestment from Developing Countries, Cambridge 
(Mass.) 1983; S. Lall. Multinatianale Konzerne 
aus der Dril/en Well, Frankfurt/New York 1984; 
D. HansohmIK. Wohlmuth, 'Transoationale 
Koozeme del' Dritten· Welt und der Entwick­
Jungsprozess armer Liinder', dim.: Peripherie 
(1985), no. 21, him. 60 dst.; KM. Khan, Mulli­
nationals of the Soulh. New Actors in the 
International Economy, New York 1986. kb 
perusahaan transnasional (Trans­
national Corporation{fNC) Disebut 
605 
perusahaan transnaslonal 
juga perusahaan multinasiClnal/multis/ Texaco, British Petroleum, General 
perusahaan internasional, dalam pe­ Motors, Ford" Chrysler, . Daimler 
ngertian umum merupakan perusa­ Benz, Volkswagen, Toyota, General 
haan dunia seperti' Exxon, Shell, Electric, IBM (International Business 
Pro Argumentasl Kontra 
1. Pertukaran teknologi dan • alih tek­
nologl di nagara-negara yang 
kurang berkembang 
2. ' Peningkalan perkembangan' 
ekonomi; pengenalari: . 
• proses ~emasaran baru 
- produk aru ' 
- leknik manajemen baru 
Meningkatkan pertumbuhan· 
kemakmuran di seluruh dunia 
3. Peningkatan kualifikasi p~rsonal
Penciptaan lempal kerja baru 
4. Mengalirmasuk devisa 
5. Oukun1ilan ~ilik ekonomi nasional 
~ang dltuju kepada kesempatan 
erja penuh. pertumbuhan. dan ke­
seimbangan "eraca pembayaran 
6. Peningkalan pendapatan dari pajak 
7. I nlensifikasi persaingan dengan luju­
an pengadaan yang tebih baik ' 
1. Menghindari pemanfaatan di seluruh 
dunia dari kemajuan teknik melalui 
pemakaian hak paten selaktif 
2. 'Pengisapan' bahan mentah dan 
tenaga kerja 
3. Pemindahan ,Iempat kerja, ke negara,
lain, 
Penyedotan modal uang dan barang 
4. pemindahan keunlungan ' 
Manipulasi kurs devisa melalui 
politik modal yang berorientasi 
mlemasional , ' 
5. Melanggar polilik ekonomi negara 
asal perusahaan dan negara pene­
rima ' 
Merugikan politlk uang naslonal (me­
nyedikilkan uangnegara dengan 
lujuan memerangl inflasi melalui 
~engambllan kredll inlernasionat) 
enghindari pembatasan devisa na­
sional . 
Manlpulasi pemerlnlah' nasional 
6. Melanggar perpajakan melalui harga 
oleh harga perusahaan 
7. Merugikan konsumen melalui polilik 
harga yang bersifat monopoli 
Pembatasan penjualan 
Menghalangi pesaing nasional yang 
lebih lemah 
Cenderung menguasai pasar dan 
membalasi persaingan 
Tanda-tanda mnpa argumentasl bantahan 
Pembangunan Industrl-induslri ekspor 
~. Pembangunan siuana pendidlkan 
- 'Subslltusi impor (barang yan9, sela­
ma Inl harus diimpor karena ari 
slruktur ekonomi negara berkem­
ban9 kekurangan devi!\a. dlbuat 
sen Irl di dalam negeri " 
- Efek kuliur negalif pada negara pe­
nerlma yang lebih keen 
- Melemahkan sarikal buruh 
- MenyetU!Ui dan menjalankan inter­
vansi po itik. ekonoml. dan mililer 
dari n~ara lisal deml kerent'nrn: 
r-eruse aan Iransnasiona (misa nya 
TT di eila) , 
- Membesarkan kelidakseimbangan re­
gional melalui pemlndahan dalam 
kulub-kUlub pertumbuhan 
Sumber: M. Ti)lksdorf. Multinationals Konzsrns. Berlin (Wesl) 1982. him. 113 dst. 
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Machine), lIT (International Tele­
phone and Telegraph), Philips, 
Siemens, Hoechst, BASF (Badische 
Anilin und Soda Fabrik), dsb. Kapan 
sebuah perusahaan dinamakan seba­
gai transnasional atau internasional, 
masih diperdebatkan. Suatu definisi 
minimal dapat berbunyi, sebuah per­
usahaan adalah intemasional jika IDe­
miliki perusahaan yang terikat di satu 
atau lebih negara, jadi tidakbergan­
tung pada ukuran atau hasil penjualan 
perusahaan tersebut. Meskipun ada 
internasionalitas kegiatan usahanya, 
perusahaan transnasional tetap ber­
sifat nasional dalam hal modal asal 
nasional, pusat perusahaannya, dan 
politik kepentingannya. Diukur dari 
hasil penjualan dunia, yang sekarang 
mendominasi adalah perusahaan 
transnasional AS, diikuti Jerman dan 
Jepang. 
·Investasi langsung perusahaan 
transnasional berpusat sejak awal ta­
hun '70-an dengan perbandingan ne­
gara industri : negara berkembang 
adalah 70 :' 30, terutama karena pa­
sar dan kestabilan politik yang lebih 
besar di negara industri. Investasi' 
langsung di negara berkembang ter­
utama bertujuan mengamankan sum­
ber-sumber bahan mentah, penurun­
an ongkos sampingan (tranSportasi, 
bea, perlindungan Iingkungan, dsb., 
pemindahan 'ke zone produksi be­
bas), mengamankan pasarpenjualan, 
dan penghematan 'ongkos upah (ne­
gara-negara berupah murah). 
Dariperspektif negara berkem­
bang, kegiatan perusahaan trans­
nasional sering dikategorikan seba­
gai ° neokolonialisme. Tuduhan ini 
berhadapan dengan argumentasiper­
dagangan bebas .duni:: yang diton­
jOlkanoleh pihak negara industri. 
Kepustakaan: K. Busch, Die mullinalionoi<;; 
Konzerne, Frankfurt 1974; V. Bethke/G. Kwi>' 
mann, Maltinationole Unternehmen ur.d Er.t
wicklungslilnder, Hamburg 1975; D. Senghaasl 
U. Menzel (00.), Maltinationale Konzet'ne W" 

Drilte W"l~ Opladen 1976; G. Breidens"} l, 

International" Konzeme, 'Reinbek 1977: U. 

Holtz, Europa und die """Itis. ChaJICe ',S" die 

Drilte Welt?, Baden Badell 19":; v, 

Bor!lllcbler (00.), M"iJinalionale:,'''7er;,', 

W"lI'fSchciftspolilik und nat;-,,,,,!., :' 

im' Well.lyStem, Frankfurt 0":',11; 

LefDerlP.' SchmitzlR. 1<',;",&, M:cl,'; 

Menschenrechte ill de,' C),-i,::c" 

Bornheim-Merten 1985; iLi '.ltZlalf, '"" ,;,,,ii' 
tionale KonzernelTransnatiolllll" UnlemAw<;n", 
dim.: D. NohlenlP. Waldmann (ed.), D,itt" 
Welt, MUnchen 1987, him. 366 dst. rn 
Petrolatin ·Perusahaan multinasio­
nal, didirikan pertengahan tahun 1982 
datam rangka ·SELA oteh perusa­
haan-perusahaan minyak bumi yang 
dinasionalisasi di Brasilia, 'Meksiko, 
dan Venezuela. Tujuan: pemanfaatan 
yang baik sumber daya regional. 
Petrolatin merupakan hasil sementara 
dari sederet usaha kerja sama Amerika 
Latin dalam sekt~r energi, sejak tahun 
1965 berlangsung perjanjian untuk 
saling membantu dalam hal eks­
ploitasi dan pembagian minyak negara 
.' 'dan GLADE tllhun 1973. wh 
Physlcal-Quality-or-Lire-Index -> 

miskin. 

Plagam Aljir Pernyataan prinsip 

°Kelompok 77 dalam konferensi ta­

hun 1967 di A1jir. Negara berkem­

bang, memformulasikan posisi dan 

tuntutannya untuk ·UNCfAD IT a.l. 

preferensi untuk prod uk jadi, dan se­

tengah jadi, penghapusan bea di ne­

gara industri tanpa tuntutan sebalik­

nya ke negara berkembang. dn 
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. Piagam Banjul - PLO 
Piagam Banjul --+ hak asasi ma­

nusia. 

Piagam Hak dan Kewajiban Nega­

ra-Negara dalam EkOnoml Doku­

men tambahan dalam masalah [>D1i­

nk ekonomi unrok deklarasi hak 

~sasi manusia yang di.usulkan dalam 

UNCfAD III di ale (1972) oleh 

mantan Presiden MeksikoEchevarria, 

dan diterima 12 Desember 1972 oleh 

sidang umum PBB dengan mayoritas 

suara. Piagam, bertolak cJa'ri kedaulat­

an ekonomi bangsa-bangsa dan se­

buah kewajiban sosial internasional 

dari tindakan ekonomi, berisi rontutan 

mendasar Dunia Ketiga untuk pem­

bangunan sebuah ° tata ekonomi dunia 

baru. 

Kepustakaan: (Teks Piagam daTi babasa Jer­
man): R.· Jonas/M. Tletzel' (ed.), Die 
Neuordnung tier Wellwirlsclw.!t, Bonn Bad 
Godesberg. 1976. vgl 
Piagam Havana --+ GAIT. 
Plagam Seisial Eropa --+ hak asasi 
manusia. 
Pitcairn --+ Kepulauan Paslfik. 
.PL 480 (Public Law no. 480) Ber­
dasarkan AS dapat mengirim bahan 
pangan ke negara berkembang de­
ngan persyaratan prioritas; ada ke­
mungkinan unrok membayar kembali 
dalam mata uang sendiri. Sebagian 
dana (counterpart funds) digunakan 
unrok membiayai sarana-sarana AS di 
negara berkembang (kedutaan besar, 
program peneUtian) serta unrok pro­
yek-proyek pembangurian. wpz 
place-system --+ Lesotho. 
PLO Palestine Liberation Organiza­
tion (Organisasi Pembebasan Pales­
tina), atas dorongan °Nassertahun 
1964 berdiri organisasi, wadah dari 
hampir semua kelompok. °gerilya 
Palestina. Wakil yang diakui unrok 
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semua orang Palestina (anggota °Liga 
Arab dan gerakan ° nonblok), sejak 
tahun 1969dipimpin oleh Yasser 
° Arafat. Tujuan maksi mal nya, yaitu 
pendirian. sebuah negara demokratis 
dan nyata di perbatasan Palestina ta­
hun 1948, dengan Islam, Yahudi, dan 
Kristen dapat hidup berdampingan 
dengan hak yang sama (National 
Charta, Ayat 2 dan 19), tidak dapat 
disarokan dengan eksistensi Israel. 
Untuk memperjuangkan rojuan-tuju­
annya sampai sekarang, strategi PLO 
dapat dibedakan secara umum dalam 
tiga hal yang selama ini dilakukan­
nya: a. pertikaian bersenjata dengan 
Israel; kekalahan militer negara-ne­
gara Arab memperlihatkan kurang 
berhasilnya strategi ini; selanjutnya 
Israel dapat terus menguasai {:anah 
. Palestina; b. kegiatan gerilya;me­
mang mengalihkan perhatian publik 
dunia ke masalah Palestina, tetapi 
tidak dapat menaklukkan Israel; c. 
jalan keluar politik yang diharapkan 
memungkinkan reaUsasi hak menen­
rokan sendiri melalui perundingan 
(mula-mula) di daerah Yordan Barat 
dan Jalur Gaza yang diduduki Israel. 
Sejak tahun 1973 perkembangan 
PLO ditandai oleh konflik internal 
mengenai nilai jalan keluar politis. 
Semen tara kelompok PLO radikal 
(Front Rakyat untuk Pembebasan Pa­
lestina', Front Demokrasi) menentang 
jalan keluar melalui perundingan, 
sekelompok'mayoritas di tahun '70­
an dan '80-an memperjuangkan usaha 
penyelesaian polltik. berdampingan 
dan tekanan militer, serta sebuab jalan 
keluar negara . kecil sebagai posisi 
awal yang menguntungkan untuk 
reaUsasi sebuah negara Palestina 
PLO 
keseluruhan. Sikap negara-negara 
Arab dalam "Konflik Timur-Tengah 
banyak mempengaruhi garis politik 
PLO, setelah tahun 1973 di bawah 
kekuatan moderat dan Arafat menye­
babkan orientasi besar ke pemecahan 
politik, yang memberikan makin ba­
nyak pengakuan internasional kepada 
PLO. 
Sejak awal tahun '80-an dari per­
nyataan di Iingkungan Arafat dapat 
disimpulkan bahwa PLO dapat mene­
rima sebuah koeksistensi dengan Is­
rael. Hal ini menimbulkan ketegangan 
besar di dalam organisasi karena pe­
mildran demildan sama sekali tidak 
dapat diterima oleh front penolakan 
yang berpegang tegllh pada tujuan 
maksimal. Setelah terjadi invasi Israel 
ke Lebanon tahun 1982-jelas ber­
tujuan menghancurkan PLO-yang 
menyebabkan PLO mengalami keka­
lahan dan pejuang-pejuang Palestina 
harus menarik diri (hampir semua) 
dari pusat pangkalan di Beirut (sejak 
itu di Tunis), konflik strategi intern 
mengaldbatkan perpecahan de facto 
PLO. Arafat berusaha mencari kerja 
sama dengan kekuatan-kekuatan Arab 
yang moderat (Mesir, Yordania), se­
mentara kelompok radi~1 yang ter­
tinggal di Lebanon didukung oleh 
Suriah tetap bersikap nonkompromi. 
Arafat (1983) memang dikuatkan 
oleh Dewan Nasional Palestina (DNP, 
parlemen Palestina di pengungsian) 
sebagai pimpinan PLO, tempi dalam 
rapat DNP berikutnya November 
1984 (Aljir) terlihat perpecahan or­
ganisasi dengan menjauhkandiri dari 
kelompok radikaJ. Pertikaian maldn 
menajam, ketika Arafat-makin diper­
tanyakan dalam kelompoknya sendiri, 
Fatah-Februari 1985 melakukan per­
janjian Amman dengan Raja Hussein 
dari Yordania, yang menginginkan 
realisasi hak menentukan sendiri 
orang. Palestina di dalam sebuah kon­
federasi Pal esti na-Yordania mengenai 
perundingan perdamaian internasio­
nal dengan keikutsertaan semua pihak 
(termasuk Israel). Adanya pergeseran 
koalisiyang meluas di kubu Arab 
memungldnkan sebuah rujukan an­
tarfraksi yang bermusuhan. Raja 
Hussein Februari 1986 mengumum­
. kan peredaan ketegangan (sementara) 
antara Yordania dan Suriah dalam 
rangka perjanjian Amman tersebut, 
yang tidak diterima secara positif baik 
oleh Liga Arab maupun Israel. Perang 
kubu yang dimulai pada tahun yang 
sama di Lebanon antara orang Pales­
tina dan milisi Amal yang diduKung 
Suriah, juga membangldtkan kebu­
tuhan di antara kelompok-kelompok 
radikal akan sebuah persatuan di 
dalam PLO. Setelah Arafat mem­
batalkan perjanjian Amman dan me­
nyatakan diri kembali ke posisi PLO 
lama yang keras (misalnya penolakan 
perjanjian terpisah menurut model 
perjanjian Mesir-Israel tahun 1979; 
tidak ada jalan keluar antarnegara), 
dalam rapat DNP April 1987 (Kong­
res Rujukan) ia dipilih kembali seba­
gai pemimpin PLO. Masa-masa beri­
kut, persatuan PLO ditingkatkan, tee­
utama melalui pemberontakan (yang 
diinisiatifkan), penduduk sipil (in­
tifada, sejak akhir tahun 1987) di 
daerah-daerah yang diduduki Israel. 
Sementara Israel berusaha mengen­
dalikan pemberontakan ini, PLO ma­
kin mempunyai posisi kunci dalam 
Konflik Timur-Tengah, ketika Raja 
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poblaciones - poder popular 
Hussein (Juli 1988) akhirnyamenye­
rahkan Yordan Barat demi negara 
Palestina yang baru tercipta. Novem­
ber 1988 DNP di Aljir memprok­
lamasikan berdirinya sebuah "negara 
merdeka Palestina di atas tanah Pales­
tina" dan sekaJigus bersedia melaku­
kan perundingan dengan Israel me­
ngenai jalan pemecahan dlla negara, 
serta kesediaan PLO untuk tidak 
melakukan terorismedi masa depan. 
Dengan demikian, haluan ArafatyaIig 
moderat dan realistis dapat dijalan­
!Can, sekaligus pemikiran persatuan 
dalam PLO karena kekuatan-kekuatan 
radikal tunduk pada keputusan mayo.. 
ritas DNP dengan pernyataan ber­
sedia melakukan, bersama intifada. 
Dengan k~putusan ini AS tidak dapat 
lagi menolak untuk mengakui PLO 
sebagai mitra bicara, (Desember 
1988). PLO dalam waktu singkat te­
lah membuat loncatan besar, dari ba­
haya tidak mempunyai uti sampai ke' 
pengakuan internasional, sebagai pi­
hak yang pantas melakukan perundiIJ­
gan, sementara Israel awal tahun 
1989 dalam posisi kalah karena sikap 
kerasnya yang (masih) menolak. 
Kepustakaap: A. Frang;, PI-O und Pallistilla, 
Frankfurt 1982; M.s. Nasser, PLO • Theorie 
und Praxis. Versuch einer ""itischell Allalyse, 
Frankfurt 1985; U. Rombach, Die Pales. 
tinenser und die PLO, Pfaffenweiler 1981; A. 
Hottinger, "Arafats Friedensangebot an Israel",. 
dim.: EA 20 (1989), him•. 39 dsl. dn/bt 
poblaciones -:-> marjinalitas. 
poder popular Perkembangan . po­
der popular (kekuasaan rakyat) ber­
asal dari negara-negara Amerika La­
tin yang populis dan sosialis, ter­
utama Kuba. Namun, sebagai konsep 
politik juga dapat ditemukan di be­
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berapa negara di luar Amerika Latin, 
misalnya Angola. 
Pader popular dalam pengertian 
luas adalah konsep politik pemba­
ngunan sebuah sistem kekuasaan 
rakyat yang dikukuhkan melalui pem­
bangunan lembaga-lembaga negara 
dengan sifat demokrasi basis dan per­
lu dijamin secara institusionaf. Per­
tama-tama adalah mengikutsertakan 
lapisan sosial yang tidak mendapat­
kan perhatian ( inarjinal, petani keeil, 
petani subsisten, buruh tani,dsb.) di 
kebanyakan negara berkembaog dan . 
tidak terwakilkan. Melaluiorgan ba­
sis pader popular mereka diutamakan 
dalam proses revolusioner dan sistem 
politik sehingga menciptakan landas­
an institt:!sional dari pader popular. 
Tujuan organ basis adalah meningkat-, 
kan pehiang partisipasi mayoritas 
penduduk yang tidak diperhatikan se­
lama ini pada proses pendidikan ke­
inginan politik dan proses pengambn­
an keputusan, menangkap kepenting­
an mereka dan lebih memperhatikan­
nya, serta merididik lapisan ini untuk 
men~artikulasi kepentingan. mereka 
dan partisipasi politik yang aktif. 
Bentuk institusional spesifik 
pader popular dalam sistem poUlik di 
beberapa negara berbeda-beda: mulai 
dari bentuk yang berkembang poder 
popular seperti di Kuba, dengan or­
ganisasi. basis kekuasaan rakyat yang 
dibangun dalam. bentuk pertemuan 
,munizipal,' untuk landasan pemba­
.ngunan negara dan proses pengam­
bilan keputusan polilik pemerintahan, 
sampai kependekatan-pendekatan 
perkembangan, s~rti di Panama, de­
ngan organ' partisipasi negara dari 
pader popular selain partai-partai dan 
Polinesia-Pcrancis - politikbantuan pembangunan AS 
kelompok yang kurang mempunyai 
pengaruh. 
Namun, dalam bentuknya yang 
sudah berkembang, kekuasaan peng­
ambilan keputusan dari poder po­
pular dapat dipatahkan oleh instansi 
pemerintah pusat. Kelemahan kekuat­
an politik ini terutama karen a sebagian 
besar dibentuk oleh pimpinan revolu­
sioner dan tidak diperjuangkan oleh 
rakyat. Selain itu, pengaruh kekuasaan 
poder popular tetap mempunyai arti 
yang keeil, seiama partisipasi politik. 
lapisan bawah terisolasi dan direali­
sasi tanpa sekaligus emansipasi eko­
nomi dan sosiaI. ks 
Pollnesia-Perancis -> Kepulauan 
Pasifik. 
POLISARIO (Frente Popular para 
Liberacion de Saquia El Hamra y 
Rio de Oro, Front Rakyat Pembe­
basan Saquia EI Hamra dan Rio de 
Oro) -> Mauritania, Sahara Barat. 
polltik bantuan pembangunan Se­
luruh sarana dan usaha yang dipakai 
serta dijalankan negara berkembang 
dan negara industri untuk menunjang 
pembangunan sosial dan politik di 
negara berkembang, artinya memper­
baiki situasi kehidupan penduduk di 
negara berkembang. Politik pemba­
ngunan berdiri di atas premis-premis 
dan 'perspektif teoreUs tertentu untuk 
masalah pembangunan, ~da tujuan 
politik nasional dan internasional dari 
lembaga ct.'1n organisasi nasional dan 
internasional yang bersifat pemerin­
tah dan swasta yang ikut ambil bagian 
dalam formulasi dan pelaksanaannya; 
politik pembangunan memerlukan ke­
lompok penunjang yang terorganisasi 
di negara berkembang dan negara 
industri serta sebuah sarima yang di­
sesuaikan dengan tujuan politik pem­
bangunan. 
politik bantuan pembangunan AS 
Bantuan luar negeri AS (foreign as­
sistance) pernah merupakan penger­
tian pokok legislatif, dan pada semua 
koreksi haluan secara retorik-progra­
matis tetap merupakan sebuah prnduk 
persaingan sistem Timur-Barat. Se­
jarahnya yang berawal dengan prng­
ram Point IV Presiden Truman 
(Doktrin Truman) setelah berlangsung 
Marshall-Plan (1949-1952) dapat di-. 
bagi dalam 5 tahap: a. masa Mutual 
Security Act (1953-1961), bantuan 
luar negeri merupakan instrumen uta­
ma politik antikomunis yang dipakai 
pada frnnt-front perang dingin; b. 
strategi kemajuan sosial yang dica­
nangkan Presiden Kennedy setelah 
kejadian Kuba shock dan disimbolkan 
dalam *Alliance for Progress, yaitu 
bantuan luar negeri yang mensyarat­
kan reformasi struktur intern kekuatan 
perlawanan demokratis untuk mele­
nyapkan gerakan revolusioner (tetapi 
menemui jalan buntu karena keragu­
raguan titik tolak reformasi dan 
*counterinsurgency); c. ta hap Perang 
Vietnam, kerangka pemikiran bantuan 
luar negeri yang berorientasi pemba­
ngunan tenggelam sama sekali, seba­
gian besar bantuan ekonomi dan mili­
ter dipakai untuk "program penenang­
an" paramiliter (-> civic action); d. 
tahap bantuan luar negeri yang lebih 
kuat berorientasi pada *kebutuhan 
dasar yang dicanangkan tahun 1973 
oleh kongres melalui pedoman-pedo­
man baru dan diperluasoleh Presiden 
Carter dengan politik*hak asasi rna­
nusia; e. tahap Reagan setelah tahun 
1980, bantuan luar negen kembali 
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. polltik bantulln pembllngunan AS 
Tabel12: Bantuan Ekonomi AS dim. jula US$ 
1953-1961 1962-1981 1981 100s2 
AID (dan sebelumnya) 16885 53650 4209 5466 
- SSAlESF1 8853 21642 2199 3200 
Food for Peace 6416 25945 1542 1482 
- TIlel I 3867 16376 774 852 
- Trtelll 2549 9569 768 630 
Peace Corps 
-
1754 105 146 
Bantuan luar negeri 189 12022 986 1450 
muHilaterai 
Jumlah , 24053 97437 7305 . 10068 
1 Security Supporting Assistance dan Economic Support Fund (sejak tahun 1979) 
2 Disetujui Kongres 
Sumber: US Overseas Loans and Gmnts; AID: Congressional Presentation (untuk tahun 
1981/1968). 
mengutamakan fungsi keamanan dan 
politik peredaman. 
Melalui semoo tahap ini, bantuan 
luar negeri AS tetap merupakan 
variabel yang tidak bebas dari politik 
pembangunan dalam negeri dan loor 
negeri, sebuah alat pertikaian sistem 
di duma, polilik peningkatan ekspor 
dan pengamanan bahan menlah dan 
perlindungan politik untuk operasi 
modal swasta. Hal ini diurus oleh 
kartel kepentingan kementerian loor 
negeri-diciptakan tahun 1961 oleh 
Presiden Kennedy-yang berada di 
bawah dinas pembangunan • AID, da­
ri Departemen Keuangan (Treasury), 
sebagai pelindung • neraca pembayar­
an dengan dilengkapi hak-hak isti­
mewa mempunyai peran dalam poli­
tik pembagian dana, serta kementeri­
an perdagangan yang berusaha me­
ningkatkan ekspor dan mengamank:an 
bahan mentah. Departemen Keuang­
an, bukan AID, yang menentukan 
politik proyek, didampingi oleh ke­
menterian lainnya. Selain itu, kongres 
ikut menentukan pembentukan ke­
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inginan politik bantuan pembangunan 
melalui hak persetujuannya dalam se­
buah proses perundingan yang rumit 
dalam dan antara berbagai komisi 
dan subkomisi. 
Dengan berbagai macam prog­
ram dan banyaknya lembaga }'ang 
ikut ambil bagian, masalah koordinasi 
dan konflik tujuan pun timbul antara 
kementerian dan kepentingan yang 
bersaing. AID juga menemui kegagal­
an pada tugas koordinasinya yang 
berak:ar secara hulcum, demik:ian pula 
Development Coordination Commit­
tee (DCC) yang kehabisan tenaga 
dalam memproduksi laporan-laJX?ran. 
Tahun 1979 dengan pendirian Inter­
national Development Cooperation 
Agency (IDCA), Kongres berusaha 
kembali mencalcup kegiatan politik 
bantuan pembangunan secara organi­
satoris dan menarik kembali bidang 
penanganan setiap kementerian. Usa­
ha ini juga menemui kegagalan kare­
na adanya kepentingan kementerian 
yang sudah mapan sehingga dalam 
politik bantuan pembangunan AS . 
Tabel13: Santuan Milner AS dim. jula US$ 
1.953-1961 1962-1981 1982 19881 
Tunjangan M~ 16547 28169 . 176 701 
Credit Sales 161 19796 750 4049 
Program pendidikan 717 1184 38 52 
Jumlah 19302 61040 922 5329 
..1DISeluJui Kongres 
~AP =Milftary Assistance Program 
Sumber: seperli Tabel12 
Kongres didiskusikan kembali peng­
hapusan IDCA. 
Bantuan luar negeri yang biasa­
nya disetujui setiap tahun berdasar­
kan hukum, mula-mula harus dise­
rahkan pada dua badan bantuan eko­
nomi 'bilateral dan multilateral (EcG­
nomic Assistance) dan bantuan militer 
atau keamanan (Military dan Security 
Assistance). Hal yang sulit adalah 
menggoJongkan Economic Support 
Fund, ESF (dulu bernama Security 
Supporting Assistance, SSA), jumlah­
nya sebesar bantuanekooomi bila­
teral bersama °bantuan pangan. ESF 
ini mengalir berdasarkan titik berat 
tertentu ke daerah krisis di Timur 
Tengah dan Afrika bagian Selatan, 
kadang-kadang juga untuk membiayai 
pangkalan-pangkalan militemya (se­
perti di Spailyol, atau di Turki) dan 
baru-baru ini menjadi kaTcis masuk 
untuk "pasukan gerak cepatnya" 
(yang dipakai dari Maroko melalui 
Tunisia sampai Kenya dan Somalia). 
SSNESF memang muncul dengan 
nama anggaran AID, tetapi dikoor­
dinasi oleh Security AssistanCe Agen­
cy di bawah Pentagon bersama ban­
tuan militer lainnya. 
Banman ekonomi sebaliknya ha­
rus dibagi lagi sebagai berilrut. a. 
*Bantuan keuangan dan *bantuan 
teknik bilateral (tahun 1982 meru­
pakan 22% bantuan luar negeri) yang 
ada diurus oleh AID. b. Tiga organ 
'Food for Peace Program yang ada 
di bawah Kementerian Pertanian. 
Organ pertama yang terbesar-dior­
ganisasi oleh perusahaan swasta den­
gan kredit dibiayai oleh Commodity 
Credit Corporation-membiayai pen­
jualan kelebihan hasil pertanian sam­
pai ke persyaratan yang menyimpang 
dari persyai'atan pasar. Organ °kedua, 
organisasi bersifat sosial (seperti 
CARE) dan program bahan makanan 
dunia (WFP) yang menyediakan ke­
lebihan hasil pertanian secara gratis 
dan memberikan 'bantuan untuk ben­
cana alam. Organ ketiga yang makin 
tumbuh dari hasil organ pertama 
untuk • Food for Development Pro- . 
gramm disediakan ke negara berkem­
bang termiskin. c. "Bantuan personal 
dari 'Peace Corps-juga didi~an 
oleh Presiden Kennedy. d. Berbagai 
program khusus seperti bantuan untuk 
pelarian politik. e. Bantuan untuk 
organisasi-organisasi khusus PBB, 
program khusus intemasional dan 
regional (seperti 'UNRWA atau Prog­
ram Sahel). f. Tunjangan dan kredit 
ke organisasi keuangan multtlateral 
(Bank Dunia, 'Bank Pembangunan 
Regional). Tabel 12 memperlihatkan 
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polltlk bantuan pembangunan AS 
ukuran hesar berbagai· program ini, 
tetapi tidak pergeseran di· dalam dan . 
di antara masing-masing program, 
misalnya menurut pedoman-pedoman 
baru tahun 1973 untuk sementara 
waktu lebih menekankan pada ban­
tuan untuk mayoritasmiskin. 
Bantuan multilateral sejak lama 
merupakan kontlik politik bantuan 
pembangunan berkepanjangan antara 
kaum bilateral dan kaum multilateral 
dalam administrasi dan kongres. Ax­
gumentasi bahwa bantuan dengan ba­
nyak tunjangan ini. akan kembali 
mengalir sebagai kontrak-kontrak ba­
rang dan jasa, serta tujuan memper­
tahankan pengaruh organisasi dan 
agen-agen pembangunan internasio­
nal, membuat para kritikus multi­
laterisme menjadi kembali terdesak 
ke minoritas. 
Pada bantuan militer yang di­
anggap wajar sebagai strategi politik 
dari militer ditambahkan ke tujuan 
bantuan luar negeri, titik beratpenye. 
d!aan senjata bergeser ke credit sales, 
al'tinya melalui .kredit internasional 
yang murah membiayai ekspor sen. 
jata. Selainitu, garansi kredit peme­
rintah (1983) sebesar. 4 miliar US$ 
telah merupakan bisnis senjata yang 
berkembang dengan ·Duni.aKetiga. 
Pernyataan pemerintah Reagan 
untuk kembali menaikkan pangsa ban­
tuan militer yang sangat dikurangi 
sejak akhir perang Vietnam, kembali 
menjadi sebesar 60% dari seluruh 
paket bantuan luar negeri, mendapat 
perlawanim kongres. Selain itu, dana 
untuk bantuan pembangunan bilateral 
dan multilateral mengalami kemacet­
an, sedangkan pembelian senjata yang 
dibiayai kredit (credit sales) naik 
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pesat. Bagian bantuan PNB yang di­
akui ODA turun menjadi 0,23%. Ke­
rangka baru fundamental yang dica­
nangkan administrasi Reagan dalam 
politik bantuan pembangunan, selan­
jutnya adalah penggunaan bantuan 
luarnegeri lebih banyak sebagai alat 
politik keamanan dan ketertiban;.pe­
nekanan inisiatif swasta dan politik 
pertumbuhan yang berorientasi kem­
bali pada efek menetes ke bawah 
(teori trickle-down). Di tahun-tahun 
terakhir bantuan luar negeri admi­
nistrasi Reagan Makin disesuaikan 
dengan politik penyesuaian struktur 
·IMF dan Bank Dunia. Bantuan ne­
raca pembayaran dan bantuan barang 
dari dana ESF meningkat menjadi 
40% bantuan luar negeri bilateral. Hal 
yang lebih. penting dari pergeseran 
dalam paket bantuan luar negeri ini 
adalah haluan perundingan berat yang 
diberi alasan ideologis "keku1\tan pa­
sar. yang magis" terhadap tuntutan 
akan suatu kennganan utang atau akan 
suatu .konsesi politik perdagangan. 
Keluarnya AS dari ·UNESCO dan 
pengurangan iuran untuk organisasi­
organisasi PBB memperlihatkan ber­
baliknya AS dari multilaterisme 
kooperatif, jika tidak sesuai lagi-ber­
beda dengan kasus IMF dan Bank 
Dunia-dengan kepentingan ekonomi 
luar negeri dan politik luar negerinya. 
Kepustakaan: J. Tendler, Inside Foreign Aut. 
BaltimorelLondoo 1975; R.L. Hough, Econo­
mic Assistance and Security, Washington, .D.C. 
1982; F. Nusdleler, Entwkldungspoliliscl!e 
Wende in den U&1. (Friedrich Ebert-Stifumg. 
Analysen Nr. 114), Bonn 1984; S. Erbe, 
·USA",dlm.: M. HoithusID. Kebschull (ed.), 
Die Entwkldungspolilik wkhliger OEeD­
LiiIukr; Hamburg 1985, him. 103; B. May, 
Reagan und die EnlWicldungsllinder, Milnchen 
1987. fn 
poUtik bantuan pembangunan Austria 
poUtik bantuan pembangunan Aus­
tria Austria mempunyai sederet per­
syaratan objektif dalam politik ban­
tuanpembangunannya: Republik 
Austria tidak mempunyai sejarah ko­
lonial dan karena keterbatasan • sum­
ber daya tidak memiliki kemungkinan 
pengaruh kekuasaan politik. Sebagai 
negara yang selalu netral (sejak tahun 
1955) Austria bekerja untuk meng­
hapuskan ketegangan dalam ·Kontlik 
Utara-Selatan; dalam pengertian ini 
"tugas baik"-nya sebagai negara net­
ral adalah mempertahankan tetap ter­
jadinya dialog Utara-Selatan (a.l. tem­
pat kedudukan organisasi dan kon­
ferehsi internasional, mengirimkan 
Pasukan Perdamaian PBB). Setelah 
ada be-berapa usaha tersendiri dalam 
tahap tahun 1955-1963, politik ban­
tuan pembangunan Austria secara 
konsepsional disimpulkan dalam prin­
sip-prinsip untuk politik bantuan 
pembangunan (1963) dan sejak itu di­
organisasi dalam Interministeriellen· 
Komitee fUr Entwicklungshilfe (Ko­
mite Antar-kementerian untuk Ban­
tuan Pembangunan), beranggotakan 
wakil-wakil dari 13 <!) Kementerian 
yang dipimpin oleh kanselir. Tahun 
1970 pemerintah tunggal .dari partai 
sosialis mengubahnya menjadi Ko­
mite Menteri untukBantuanPemba­
ngunan. Tahun 1973 dalam rangka 
reformasi UU Menteri Negara, ad­
ministrasi untuk ·bantuan pemba­
ngunan dari pemerintah ditempatkan 
di bawah . kantor kanselir yang me­
miliki sekretaris negara tersendiri, a.!. 
mengurus koordinasi ekonomi, per­
usahaan negara, dan bantuan pemba­
ngunan. Bagian-bagian bidang politik 
bantuan pembangunan ditempatkan di 
bawah kementerian luar negeri (ban­
tuan teknik multilateral), kementerian 
keuangan (bantuan keuangan multi­
lateral), dan kementerian perdagangan 
(OATI, ·UNCfAD, dsb.). Landasan 
hukum untuk bantuan pembangunan 
dari pemerintah diciptakan melalui 
UU Bantuan Pembangunan tahun 
1974, di dalam Pasal 7 menentukan 
pembentukan Dewan Penasihat untuk 
bantuan· pembangunan dan telah di­
bentuk tahun 1975. Tahun 1975-1977 
Dewan Penasihat mempunyai 40 ang­
gota lalu sekarang 26 anggota. Tugas­
nya adalah memberikan konsultasi 
kepada kanselir dan sekretaris negara 
mengenai masalah politik bantuan 
pembangunan dan bantuan pemba­
ngunan, serta memberikan komentar 
sebelumnya untuk laporan tiga tahun 
sekali mengenai bantuan pembangun­
an kepada parlemen. Berdasarkan so. 
sunannya yang heterogen (wakil­
wakil partai politik, kementerian, ke­
lompok profesi, bank, organisasi ban­
tuan pembangunan swasta, dan ahli­
ahli) Dewan Penasihat sulit men­
jalankan tugasnya dan sampai kini 
tidak dapat mengembangkan fungsi 
inisiatif sebenarnya. Dalam rangka 
pengalihan tugas setelah terjadi per­
ubahan dalam pemerintah September 
1984, urusan bantuan pembanguhan 
dari kantor kanselir dialihkan ke ke­
menterian luar negeri. Dengan demi­
kian, sekarang. ini hanya ada dua 
kementerian-Iuar negeridan keuang­
an-yang mengurus masalah bantuan 
pembangunan sehingga untuk petama 
kalinya terdapat kemungkinan semua 
bantuan dari kementerian-kementeri­
an lainnya ditayangkan dalam suatu 
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politik bantuan pembangunan Austria 
konsep politik bantuan .pembangunan 
seluruh Austria yang menyatu. 
. Sejak tahun 1981 pemerintah 
Austria mtmerbitkan Program Tiga 
Tahun politik bantuan pembangunan. 
Selain itu, Yayasan Austria untuk 
penelitian bannum pembangunan se­
jak tahun 1984 setiap tahun menerbit­
kan brosur lengkap mengenai politik 
bantuan pembangunan Austria. Untuk 
mengumpulkan kegiatan organisasi­
organisasi swasta yang tersebar dan 
untuk memperbaiki kerja pelayanan 
yang penting, kantor kanselir tahun 
1979 mulai membangun dinas in[or­
masi tersendiri untuk masalah ban­
luan pembangunan, yang juga mener­
bitkan majalah bulanan yang kritis 
Entwicklungspolitische Nachricltten. 
Meskipun relatj[ banyak orang Aus­
tria (25%) menaruh minat pada ma­
salah Utara-Selatan, tingkat informasi 
dan kesadaran umum sebenamya di 
AUstria masfh rendah. 
Jika dibuat evaluasi mengenai 
politik bantuan pembangunan Austria 
dapat dikatakan-selalu terlihat dalam 
bidang kelembagaan-bahwa polilik 
bantuan pembangunan ituberada da­
lam kepentingan politik ekspor dan 
pengamanan bahan mentah. Pengaruh 
kepentingan ekonomi yang tercakup 
dalam istiiah mitra sosial terhadap 
politik bantuan pembangunan Austria 
dari. pihak pemerintah, dapat dilibat 
melalui penempatan administrasi sek­
si bantuan pembangunan di bawah 
seksi nasionalisasi industri di kantor 
kanselir. Sejak pengaturan baru ad­
ministrasi polilik bantuan pemba­
ngunantahun 1974 berlaku prinsip 
mitra dalam pembangunan yang me­
ngandung penolakan terbadap bentuk 
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bantuan pembangunan' yang tidak 
menguntungkan kepentingan sendiri 
melainkan demi orang lain, yaitu me­
lalui bantuan pembangunan negara­
negara Dunia Ketiga harus dijadikan 
mitca ekonomi dan perdagangan. Ciri 
khas lain politik bantuan pemba­
ngunan Austria adalah perbedaan an­
tara pernyataan programatis menge­
nai politik bantuan pembangunan di 
satu pihak dan praktek politik ban­
tuan pembangunan. di lain pihak. 
Secaca jelas Austria kehilangan tuju­
an.kuantitati[nyayang terlihat di tem­
. . ., 	 patterbawah dalam statlsllk DAC 
(tahun 1970: 0,07%, tahun 1987: 
0,17% dari PNB; rata-rata DAC: 
0,34%), situasi yang tidak dapat di­
legitimasi dengan alasan sedikitnya 
kekuatan ekonomi. Selain itu, Aus­
tria memasukkan basil yang tidak. 
jelas dalam statistik bantuan pemba­
ngunannya, seperti ongkos perguruan 
tinggi umum, termasuk ongkos ma­
hasiswa dari negara berkembang 
yang studi di sana, serta kredit bank 
pengawas untuk menjamin risiko da­
lam bisnis ekspor. Bertentangan de­
ngan pernyataan, terutama akan 
memberikan lebih banyak bantuan 
kepada ·LLDC dan ·MSAC dengan 
persyaratan lebih lunak, jumlah bagi­
an bantuan pembangunan pemerintah 
untuk negara-negara tersebut di per­
tengahan tahun '70-an banya 2,4%. 
Pemyataan Kanselir Kreisky, "Mar­
shall Plan untuk Dunia Ketiga", juga 
tidak mendapat tunjangan di kubu 
sendiri. Sampai akhir tahun '70-an 
bantuan pembangunan swasta me­
lampaui bantuan yang berasal dari 
pemerintah. Bantuan pembangunan 
seluruh Austria tahun 1987 berjumlah 
pollll~ bantuan __ - poUlik bantuan pembangunan Belanda 
sekitar 2,5 miliar OS, di antaranya 
500 juta oS merupakan multilateral 
dan 2 miliar oS bantuan bilateral. 
Untuk LLDC diberikan hanya sekitar 
0,03% PNB. Persyaratan bantuan 
pembangunan Austria berdasarkan 
tingginya bagian kredit pemenntah 
yang terikat, harus dikatakan keras. 
Kerja sama antara Austria dan 
negara-negara Dunia Ketiga berlang­
sung secara bilateral, multilateral, dan 
melalui ikut ambit bagian dalam Dia­
log Utara-Selatan. Bantuan bilateral 
(keuangan dan teknik) jumlahnya se­
lalu di atas 2/3 keseluruhan bantuan 
pemerintah, dan terkonsentrasi ke­
Mrika. Sisanya untuk bantuan multi­
lateral (teknik dan keuangan), di an­
taranya melalui 'IMF, 'World Bank, 
'IDA, 'ADB, dan 'BID. Dalam 
Dialog Utara-Selatan dengan 1 April 
1972 Austria menjalankan 'Sistem 
Preferensi Umum, diperluas pada 1 
Januari 1975 (menghindari bea diper­
kirakan sekitar 1 miliar i:iS/tahun) dan 
tahun 1979 memenuhi sebagian tun­
tutan 'UNCfAD akan keringanan 
utang negara berkeinbang (14,8% 
jumlah utang dihapuskan). Selain itu, 
Austria iklit dalam 'Perjanjian Bahan 
Mentah internasional dan menjanjikan 
2 juta US$ untuk 'Dana Bersama. 
Melalui perdagangan dengan ne­
gara berkembang, mengalir masuk 
kembali bagian yang besar (sekitar 
60%) bantuan pembangunan Austria 
dalam bentuk kontrak-kontrak. Ba­
gian perdagangan dengan negara ber­
kembang pada perdagangan luar ne­
gen Austria jelaS' turun karena dalam 
tahun-tahun terakhir semakin ber­
orientasi ke pasar Eropa. Selama ta­
hun 1980, 16,7% ekspor dan 13,4% 
impor Austria masih dilakukan de­
ngan negara berkembang, sedangkan 
bagian perdagangan dengan negara 
beckembang paqa perdagangan luac 
negeri 'keseluruhan tahun 1987 hanya 
7,4%. 
Kepustakaao: H. Ornauer, "Zur osterreicbischeu 
Entwicklungshi lfe und Entwicklungshilfe-poli·­
tik", dlm.: Osterreiehisches Jahl'bueh fUr Politik, 
1978, him. 313; A. Skuhra, "o"terreich im 
Nord·Siid·Konf\ikt wlhrend der sieblliger Jahre', 
dim.: Osterreiehische ZeiJschri/t. fUr PoliIik· 
wissen.schaft 211981, him. 119 dst; OFSE (00.), 
Osterreiehs Entwicldungspolitik, 1988. wh 
poUlik bantuan pembangunan Be­
landa Berasal dari tradisi politik luar 
negeri negara itu-di antaranya meme­
rangi 'miskin dan mempertahankan 
'hak asasi manusia. Di tahap pertama 
antara tahun 1947 dan 1962 Belanda 
memusatkan perbatian pada kerja sa­
ma dengan negara-negara bekas jajah­
annya, yaitu Antila-Belanda, Indo­
nesia, dan Hindia-Barat. Sejarah kola­
nialmenentukan secara positif dan 
negatif asal usul, jenis, dan ukuran 
politik bantuan pembangunan. Antara 
tahun 1963 dan 1973 berlangsung 
tahap kedua perluasan politik bantuan 
pembangunan yang ditandai dengan 
membesarnya bantuan (bagian PNB 
tahun 1963: 0,92%; tahun 1972: 
1,42%) dan perluasan geografis ,kerja 
sama. Pendekatan kerja sama bila­
teral dengan bekas negara jajahan 
ditinggalkan demi pendekatan 'multi­
lateral. Dengan pembangunan sebuah 
dewan untuk kerja sarna pemba­
ngunan dan kementerian pembangun­
an yang mandiri (1965), organisasi 
politik bantuan pembangunan disis­
tematiskan. Tahun 1963-1977 ber­
langsung sebuah ~formasi struktur di 
bawah Menteri Sosialis Jan Pronk. 
Setelah krisis minyak dan krisis eko­
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noml dunia, tujuan politik pemba­
ngunan Belanda bertujuan memerata­
kan kekuasaan dan· kekayaan di 
dunia~ Kriteria pemberian bantuan 
terpenting kemudian adalah meme­
rangi kemiskinan dan penderitaan 
efektif serta swadaya di dan oleh 
negara berkembang. Selain itu, situasi 
historis, ukuran, dan stabiJitas politik 
negara penerima, efisiensi pemberian 
yang sampai sekarang dan penghor­
matan terbadap hak asasi manusia, 
mempunyai peran penting. 
Sejak tahun 1975 bagian bantuan 
pembangunan pada PNB mencapai 
0,7% seperti ditetapkan "PBB sebab 
tujuan ini dilakukan dengan sungguh 
baik oleh pemerintah, partai, maupun 
pees dan kelompok-kelompok masya­
rakat. Politik pembangunan sejak ta7 
hun '70-an telah menjadi bagian po­
kok politik luar negeri Belanda. Sejak 
tahun 1976 diinginkan b<)hwa 1,5% 
pendapatan nasional netto dipakai un­
tuk kerja sama pembangllnan. Dengan 
bantuan sebuah rencana empat tahun 
dan anggaran bantuan pembangunan 
,yang dikaitkan dengan pendapatan 
nasional, ditempatkan teesendin dan 
anggaran lainnya dan tidak boleh di­
potong, tujua.l politik bantuan pem­
bangllnan teesebut semakin dapat di­
realisasi. 
Tahun '80-an-dipimpin politikus 
Kristen-demokrat-seperti sebelum­
nya, Belanda ingin memerangi . se­
cara struktural kemiskinandi dunia. 
Lagi pula Perdana Menteri Lubbers 
. (1986) dalam pernyataan pemerintah 
mengatakan bahwa negara berkem­
bang harus menjala.nkan politik yang 
mengacu pada tujuan politik tertentu 
. dan m€mbuka semua bidang masya­
618 
, rakat untuk proses pembangunan. Ne­
gara berkembang juga diharapkan da­
pat berdampak lebih besar pada per­
ekonomian Belanda. Dengan demiki­
an titik tolak progreslf tahun '70-an 
kehilangan maknanya. 
Hubungan bantuan pembangunan 
bilateral dan multilateral Belanda ber­
variasi dari 1 ke 4 dan dari 1 ke 3. 
Politik bantuan pembangunan bila­
teral Belanda tahun '80-an bertitik 
berat pada regional. Belanda melaku­
kan kerja sama pembangunan secara 
kontinu dengan 10 negara yang pen­
dapatan per kapitanya ada di bawah 
batas "IDA dan melakukan politik 
sosial dan ekonomi yang mencontoh 
pengertian Belanda; Mesir, Bangla­
desh; India, Indonesia, Kenya, Yaman 
Utara, Pakistan, Sri Lanka, Sudan, dan 
Tanzania. Secara multilateral Belanda 
terutama bekerja sama dengan PBB, 
"Bank Dunia, dan ME, yang· mehg­
inginkan suatu koordinasi lebih baik 
dalam aliansi Eropa. 
Kepustakaan: J.J. Voorhoeve; Peace, Projil.s 
tJIId Principles A Sludy of the Foreign 
Po/icy, Den Haag 1979; M. Rudgers, 'Die 
Enlwicldungspolitik cler Niederlande', dim.: J. 
Beller. (00,), EtIlwicklungshilfepQ/itik in 
Europa, Miinster 1988. WW 
politik bantuan pembangunan Ing­
gris Sejak tahun 1929 Inggris me­
lalui Colonial Development Acts 
menjalankan semacam bantuan pem­
bangunan yang lebih merupakan ke­
pentingan kolonial daripada untuk 
pembangunan bangsa-bangsa jajahan. 
Politik: bantuan pembangunan baru 
dilembagakan sejak tahun 1964 keti­
ka Labour Party mendapat keme­
nang<)n dlilam pemilu dan mendpta­
kan Ministry of Overseas Develop­
ment (ODM) yang ingin menyatukan 
polltikbantuan pemoongunan Inggrls 
Tabel 14: Banluan Pembangunan P~merinl~ Inggris 
197~1977 1980 1982 1984 ' 1985 1"006 
dim. jutap,ound 968 1.854 1.80.0 1.429 1.530 1.750' 
dim. % GNP 0,40 0,35 0,37 0,33 0,33' 0,32 
bagian muHilateratl - 31,2 - 39,8 
lUntuk masing-mailing tahun ganda, dalam % seluruh hasil nelto 
Sumber: OAC Uji 1ahunan 1987 
semua kegiatan 'dlln keahlian politik 
bantuan pembangunan. Akan tetapi, 
ruang gerak tetapterikat. dibawah 
dewan antarkementerian' yang me­
nentukan kementerian luar migeri dan 
perdagangan. ODM' yang berflingsi 
menjadi badan pelaksana saja keUka 
pemerintahan Heath kembali lagi di­
tempatkan I?ada kementerian luar ne­
geri, di bawah pemerintahan Labour 
berikutnya (1974-:1979) menjadi ke­
menterian tersendiri (tanpa tingkat ka­
binet). Pada pemerintahan Thatcher, 
ODM dikembalikan di bawah kemen­
terian luar negeri sebagai Overseas 
Development Administration (ODA). 
Posis,i ODM yang tidak pasti diba­
wah organisasi, pemerintah Whitehall 
selain menyebabkantidak mempu­
nyai arti kemandirian pOlitik, juga 
terlihat fun!;SionalisasipoIitik luae 
negeri bantuan ,pembangunan. 
Di luae semua pertukaran peme­
rintahandan berbagai pernyataan par­
tai.partai, .. tetap ,terdapat kontinuitas 
besar dalam programatika, petunjuk 
fungsi, ukuran.. dan pembagiantitik 
beratkegiatan dari bantuan pemba­
ngunan Inggris. Pemerintah Labour 
(dengan Judith Hart Yang energik 
dalam ODM) dalam buku putihnya 
tahun 1975 {More Help .for the 
Poorest) membuatsebuah, strategi 
*kebutuhan ,dasar baru meskipun 
mengalami defisit anggaran yang. be­
sar, meningkatkan, dana untukban­
tuandanbagian *LLDC dari,13% 
(1974) menjadi 23% (:!..978).Pemetin­
t~h Thatcher memimg mengumumkan 
revisi. tota\.dengan "prinsip filsafat 
ekonomi dan masyarakatneoliberal 
serta pemotongan I:)esar-besaran ban­
tuan, tetapi sampai sekarang baru 
sedikit, memotong'bantuan(nyata) 
dari yang direncanakan dan terus me­
lanjutkan, politik pembagian' dana 
yang dijamin melalui kontrak-kontrak 
. (Ii hat Tabel 14). Thatcher mengu­
. mumkan penghapusan bantuan *mul-, 
tilateral, tetapimempertahankannya 
di tingkat yang tinggi seldtar 42%; 
mula-mula mempertajam, "ikatanpe­
masokan (tahun 1980: 84%), tetapi 
melonggarkan kembali selama ke­
, langsungan stabilisasi ekonomi (tabun 
1986: 46%); Thatcher ingin meluas­
kan instrumen Aid Trade Provision 
(ATP, sejenis "pembiayaan'campur~ 
. an) yang ditarigani kementerian per­
dagangan, tetapi tahun 1980-1985 
membatasi bagiaiulya seldtar 8%dari
..bantuan pembangunan bilateral. Fal­
safah ekonomi perdagangari bebas 
didampingi dengan stabilisasi neraca 
perdagangan 'dal,l pembayaran, me­
ningkatkan pemakaian secara halus 
sarana yang proteksionis. . 
•Sekitar 3/4 bantuan pembanguD" 
an Inggris mengalir ke ·Common­
wealth. Titik berat tetap .eli Asia: 
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. .', 00" 2~' 
India yang turun pangsanyoa"" r(1 · V/' 
(1970) menjadi sekitar .1. ,a. 198S'. 
198~), Ba~glad~h,. Malaysia, dan 
Pakistan; dl .Mnka. Sudan, Kenya" 
Zambia, Ghana, dan, Tanzania. Ter­
dapat pergeseran di antara daftar pre­
ferensi ini, tetapi tiOOkada yang 
menonjol dan memberikan. d~mpa~ 
sanksi politik.Bagian yang leblh ~a~ 
proporsi diterima oleh sisa empll'e. 
Misalnya, orang-orang di Falkland 
dan St. Helen tahun 1980 yer kepala 
menerima 5'.OOOkali leblh banyak 
OOripada orang India (tidak termasuk 
investasi miIiter di Falkland setelah 
petang dengan Argentina)... 
Pemerintah Thatcher.!angtldak 
tertarik pada suatu pohtik. kemak­
muran intemasional danlebih me: 
megang dampak pembangunan dan 
investasi swasta, mula-mula mengu­
rangi anggaran untuk bantuan pem­
bangunan, tetapi meningkatkan kem­
bali setelah tahun 1985 dan meng" 
umumkan akan terus, menaikkannya. 
Lagi pula bagian aDA paOO PNB, 
yaitu 0,39% (1980) menjadi 0,32% 
(1986). Bantuannya OOpat disamakan 
dalam luas dan kualitas dengan nega­
ra-negara OECO yang kaya. Misal­
nya, tahun 1985/1986 mendapatkan 
"grants element yang lebih dari rata­
rata, yaitu 99,6%. Lord Bauer tetap 
merupakan kritikus tajam dari "diplo­
masi hadiah" ini. 
Kepustakaan: D. SeerslP. Streeten, "Overseas 
Development Policies", dim.: W; Beckerma.n (00.) The Labour Governmelll s EconomiC 
Rec;rd, LOndon 1972, hlm. 118; V, Cable, 
"Labour and Intemalional.Inequality·, dim.: N. 
BosanquetlP. Townsend, L~ and Eq,:,-alily, 
LOndon 19110, hIm. 63; R. KLihlmann, "Gross­
britannien", dim.: ~. Hohhw:~. K~~UII (cd.), Die Entwu:klungspoillik wu:hltger 
OECD-LlInder, Hamburg 1985,hlm. 241; F. 
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Nuscbeler 'Die EnrwiekJungspolilik tierRegicru~ Thall:1u!r (Friedrich Ebert Stiftung. 
Analysen Nr. li2), Bonn 1986. Cn 
politik bantuanpembangunan J~ 
ang Ditahun '60-an Jepang maslh ~erupakan negara penerima kredit 
nomor dua terbesar dari 'Bank Dunia 
setelah India. Sekarang, "negara de­
ngan keajaiban ekonomi" di Asia 
Timur ini bukan saja telah menjadi 
kreditor terbesar didunia, melainkan 
tahun 1988 telah me1ampaui AS scr 
bagai pemberi kredit terbesar untuk 
bantuan pemerintah. Berkat pening­
katan nilai mala uang Yen, kewajiban 
Jepang memberikan hantuan ke nega­
~a berkembang meningkatOOJ;i 1,35 
trilyun Yen menjadi 10 mi.liar dolar: 
Sementara bantuan pemenntah dan 
negara-negara OECO lain sebagian 
besar mengalami stagnasi atau me­
nurun, bantuan 'Jepang sejak tahun 
1976 dalam dua periode lima tahun 
(1976-1980, 1981':'1985), masing­
masing meningkat dua kali Iipat. Pe­
merintah Jepang mengumumkan pe_ 
ningkatan bantuan dua kali lipat sam­
pai tahun 1992, walaupun di biOOng 
politiklain-kecualibidang pertahan­
an-dijalankan penghematan. Akan 
tetapi,jika nielihat kekuatan'ekonomi 
Jepang, peningkatan bantuan ini tidak 
sebetapabesar: dibandingkan dengan 
negara-negara OECO laihnya tahun 
1986 Jeparig dengan bagiari bantuan 
pemerintah sebesar 0,29% dari PNB 
hanya berada pada urutan ke-14. 
Kepala pemerintahan Jepang pada
k k . 
setiap pertemuanpunca . e onom! 
telah menjanjikan untuk leblh banyak 
lagi memberikan. bantuan ekonomi, 
tetapi tiOOk pernah menetapkan se­
besar 0 7% dari PNB sesuai dengan 
.' . " 
tUJuan negara-negara DAC. 
poUlik bantuan, pembangunan Jepang 
Motivasi peninglcatan bantuan 
pertama-tama terletak pada kepen­
ti.ngan Jepang sendiri. Prioritas pada 
mengamankan bahan mentah. dan 
membuka pasar di luar Jepang untuk 
melemparkan hasil produksi. Akan 
tetapi, kepentingan primer ekonomi 
luar negeri iniyang ditangani Kemen­
terianuntuk perdagangan luarnegeri 
danindustri (MITt/Ministry for Inter­
national Trade and Industry) telah 
kehilangan arti karena adanya kele­
bihan penawaran bahan mentah dan 
surplus neraca pembayaran Jepang. 
Sejak awal tahun '80-an di ka­
langan pengusaha. dan pemerintah 
yang terjalin erat. satu sama lain, 
dengan dukungan k".u8t AS, menya­
dari bahwa Jepang sebagai kekuatan 
ekonomi harus mengambil lebih ba­
nyak tanggung jawab in.ternasional. 
Bantuan pembangunan yang dima­
sukkanke. dalam Iconsep "keamanan 
menyeluruh", terutama ditujukan un­
tuk stabilitas ekonomi dan palitik 
negara tetangga di Asill .1imur dan 
Asia Tenggara yangmerupakan pe­
masok bahan mentah utama, pasar 
ekspor yang penting; negara tujuan 
untuk investasi dan jalw:. pelayaran 
penting; bantuan ini juga untuk ne­
gara-negara yang pernah diduduki Je­
pang selama Perang Dunia I1 ..dan 
membangun polit.ik "bertetangga de­
ngan baik"; selain itu bantuan pem­
bangunan ini menclptakan simpati 
dan pengaruh di seluruh dunia, dengan 
semakin meningkatnya globalisasi 
"negara tanpa kawan" (lIel Olut 
Schmidt). 
Hingga saat ini dua pertiga ban­
tuan pemerintah Jepang terkonsen­
trasi di Asia (Afrika 11%, Timur 
Tengah 9%, Amerika,Latin 8%). Je­
pang D;lerupakan negara pemberi kre­
dit bilateral terbesaruntuk 18 negara 
Asia (diantaranya RepublikRakyat 
Cinayang menerima bantuan terbesar 
dari seluruh. bantuan tahun 1986: 
8,2%; diikuti Filipina: 7,5%, Indo­
nesia: 5,8%, Thailand: 5,7%, Myan­
mar: 4,0%, Bangladesh: 3,6%) dan 
menggeser posisi AS sebagai saudara 
tua-jika tidak dihitung pemasokan 
senjata. Jepang secara berhati-hati 
meluaskan perannya sebagai kekuat­
an regional yang bukan berdasarkan 
kekuatan militer, melainkan berdasar- . 
kan perdagangan, investasi, dan "dip­
lomasi sedekah". 
Parlemen dan media sejak lama 
kurang tertarik pada pelaksanaan bi­
rokrasi bantuan pembangun~n. Ka­
rena di Jepang tidak terdapat ke­
menterian untuk bantuan pembangun­
an, di parlemen· juga tidak terdapat 
komisi untuk itu .. Usaha yang dila­
kukan beberapa anggota.parlemen un­
tuk menyelesaikan undang-undang 
mengenai bantuan pembangunan dan 
untuk memperkuat pengawasan par­
lemen, telahmengalami kegagalan. 
Angket yang dilakukan secara teratur 
menunjukkan bahwa mayoritas pen­
duduk (sekitar tiga perempat). mene­
rjma.adanya bantuan pembangunan 
pemerintah, tetapi kurang il)formasi 
dan kurang berminat. Memang ter­
dapatbanyak ~ekali ·NGO,tetapi 
jauh lebih sedikit dibandingkan NGO 
di negara industri Barat yangikut 
serta dalam "perdebatan pembangun­
an"; terutama tidakterdapatnya 
"lobby. pembangunan"dari pihak ge­
reja yang melakukan tekanan legiti­
masi moral terhadap instrumen multi­
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polltlk·bantuan pembangu~an Jepang 
guna politik dan ekonomi bantuan 
pembangunan pemerintab. Budaya 
,polilik Jepangyang tertutlip merna"': 
sukkan' kategori moral seperti keadil­
aodao solidaritas haoya untuk kebi­
dupao politik dalamllegeH. Tingkat 
kenaikall bantuan·pembaqgunan: pe­
meriotab yang' tinggi telah menghi­
dupkarf diskusipoHtik pembaogunan. 
Media massa' lebih sering menang­
gapi pertaoyaao, !lApa yang' terjadi 
derigao jumlah bantuan yang semakin 
meningkat?" Laporari-Iaporan menge­
nai objek-objek prestisdiktator· Fer~ 
dioaodMarcos yang dibiayai Jepang , 
dao penyiogkapan praktek korupsi, 
meoyebabkao pembentukan komisi 
penyelidik di parlemen. Para kritikus 
meliggunakan argumentasiyang se­
ring digunakao dalam 'diskusi di 
, negara industri Barat. 
Jepaog memberikan persyaratan 
yaog relatif berat untuk bantuan pem­
banguoan' dibandi ngkao ,negara-nega­
ra OECD lainnya.Elemensubsidi 
tahun 1983 banya seresar 55%, tetapi 
setelah, itumeilingkat menjadi 78%. 
Elemen subsidirata-rata aoggotil 
"DAC sebesar 95%. Salahsatti alasan 
rendahnya elemen subsidi yangdi~ 
berikan' Jepang adalah sekitardua 
pertiga oantuan pembangunan peme. 
riotah diberikan kepadanegara-nega­
ra "Derkembang dengao. peodapatan 
menengah" di Asia yang tidak dikua­
Iifikasikandalam persyaratan I unak 
"IDA. Akan tetapi~elemen subsidi ,ini 
di ,tahuo~tahuri' mendatarig akan di­
tingkatkan. 
Jepangleoih mendahulukan pem­
biayaaountrtk.proyek-proyek besar 
yaog memberikan order untukin­
dustrioya sendiri. Sebanyak37% ban­
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tuanpe~bangurianoya-sehirigga jauh 
lebih tinggi daripada negata kreditor 
lain-ditujukanmembiayai Denduog­
an-beodungan, pembangkit tenaga 
Iistrik, dan proyek Desar laionya uotUk 
"infrastruktur material. Karena tioggi­
nya surplus perdagangan, ".lkatan pe­
rilasokan Jepang memang mengalami 
penurunan dari sekitar 70% (1980) 
menjadi30% (1984), tetapi keter­
Iibatao yang kuat dariperusabaan 
dagalig besar dalam menemukan, me­
I'encanakan, dan melaksanakao, pro­
yek.;proyek pembanguoan, telah 
mengikat sebagian Desar bantuan 
pembangunan pemerintah pada· order 
,pemasokan perusahaan Jepaog walau. 
pun sejak tahun 1985' oHainya me­
nlngicat peSat. ' 
Kritik di Jepang sendiri telah 
memberatkan birokrasi bantuan pem­
banguna·n pemerintah yang terikal 
erat dengan kepentingan' perusahaan 
ttansoasional dan perusahaao dagaog 
besar. Kepentingan mereka berhasH 
masuk dalam birokrasipemerintahao 
yang sedikit tenagakefjaoya, kuraog 
berpengalaman; ,.' :dao berkaitan erat 
dengan industri besae. Untuk' men­
dapatkao· proyek-proyek, perusahaao 
swasta Jepangsering niemDerika'o 
uangpelicio (merupakan hal yaog 
biasa jika hal tetsebut untuk kesejah" 
teraankeluarga' Jepang). Pemerintah 
:Jepang terutamamenghindaritindak­
an pengawasan terhadap negara·te­
tangga dalam penggunaanbantuaonya 
agar tidilk menumbuhkan :kecurigaao 
• , hegemonidan imperialisme. Oleh ka­
reria itu. pemeriotah Jepang Oerbati­
hati deogan semboyari Clialog politik. 
Mereka mendapatkao kesulitari besai" 
untlik mengurus anggarao ODA yang 
poUtik bantuan pembangunan Jepang 
semakin besar. Ti~ak terdapat ke­
menterian kbusus, melainkan terdapat 
pembagian wewenang di an lara ber­
bagai departemen. Pergesekan . biro­
krasi ini dianggap menjadi masalab 
utama politik bantuanpembangunan 
Jepang. Untuk mengurus °bantuan 
modal didirikan Overseas Economic 
Cooperation Funds (OECF) yang se­
cara formal berada di bawah Econo­
mic Planning Agency dengan slatus 
yang lemah dalam bierarki depar­
lemen. Mengenai politik pemberian 
kredit ditentukan oleh tiga departe­
men lain yang berpengaruh dan saling 
bersaing: semen lara MITI dan depar­
temen keuangan mengurus.kepenting­
an perekonomian dengan luar negen 
(pengamanan bahan menlah, men­
dukung perdagangan,daninvesIaSi). 
Departemen luar. negerilebib banyak 
berusaha mendapatkan kawan dan 
pengaruh di Dunia Ketiga melalui 
"diplomasi' sedekab!1 dan . berusaha 
mendekati norma-norma sikap yang 
ditentukan oleb komisi Development 
Assistance Committee dengan cara 
memberikanperbaikan .persyaratan 
pemberian kredit. Departemen ke­
uangan yang sangat ber.pengaruh (pe­
jabat tinggi OECF berasal darl sini) 
membawahi Export-Import-Bank of 
Japan (EIB:J) yangmemberikan kre­
dit ekspor dan mengurus sebagian 
besarprogram untuk' recycling 30 
miliar US$ yang berasal'dari surplus 
neracapenibayaran Jepang. 
,Japan,' Internatio1U11· Corporation 
Agency. (JICA)yang'mengurusoban­
tuan te~ikdan pemberian silbsidi, 
beradadi bawah departemen luarne-­
gen. Namun, dalampengambilan ke­
putusannya ·ikutserta enam depar-. 
temen lainnya. Dengan semakin be­
samya bagian subsidi, JICA semakin 
lebib berbobot terbadapOECF dan 
departemen luar negen semakin besar 
pengarubnya dalam proses pengam­
bilan keputusan untuk politik bantuan 
pembangunan Jepang. Namun, masa­
lab sebenarnya dalam pengurusan 
politik bantuan pembanguhan terlelak 
pada . k'urangnya personal dan orga­
nisasi pelaksana. Jumlab personal di 
OECFdan JlCA dalam waktu sepuluh 
laburt terakhir.banya mtmingkat 11%, 
sedangkanvolume bantuan pemba­
ngunan Jepang meningkat empat kali 
Iipat. Penghemalan ongkos personal 
ini turut bertanggung jawab terhadap 
beberapa kekurangan pada bantuan' 
pembangunan Jepang, misalnya: a. 
didahulukannya proyek-proyek besar 
yang mempermudah pengurusan dan 
arus uang keluar sehingga tidak dapat 
mencegab macetnya kewajiban mem­
ben wewenang; b. kurangnya' peng­
ujian usulan 'proyek menurut krileria 
palitik bantuan pembangunan; c. be­
samya pengaruh perusahaari konsul­
tan dan perusahaan dagang untuk 
pemilihan dan pelaksanaan proyek 
yang jarang berorientasipada' kebu­
tubankelOinpok miskin; d.mudah 
terjadi korupsi pada pemberian dana 
karena tidak adanya pehgawasan yang 
cUkup. 
Kepustakaan: N. Almo (ed;), Japans EcolWmic 
SecU1'.iI:y. !Jq~hot 1984; D. Hofm~nn,.Japans 
Entwicldungspa{irik, Berlin (PIE) 1 ~84; M. Hol­
thus, "Japan', dlm.: M" HolthuslD. Krebschull 
(ed.), Dk Entwi~IilUng:ipdlftikwic'hligcir OEeD­
LlIndet', Hamburg (HWAA.)1985; M; Pobl,"Die 
japariische Entwickjungshilfe in· den 80er Jab­
ren~•. dlm.:Nprd'$id aIaueil Nr1l1987; S. Okita, 
Developing Economies DtJd JopiJll, Tokyo 1986; 
A:Rix; Japans Economic Aid, London 1980; B; 
May, "Japans Entwick:lungspolitik als Element 
derBeziehungell zu Amerika', dlm.: BdI7llge 
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ZUI'. Konfliktf01'schung 19, 1989, 1, him. 73 
dst. Cn 
poUtik bantuan pembangunan Jer­
man 1. Politik bantuan pembangun­
an. merupakan bidang kegilltan yang 
baru di dalam spektrum kegiatan po­
litik. Dampaknya ke negara-negara 
lain dan dilihat dari tujuan jangka 
panjangnya, politik bantuan ini .ber­
beda ballyak dengan bidang-bidang 
politik lain sehingga dipedukan pe­
nanganan yang sangat khusus. De­
ngan tujuan membantu pembangunan 
dan tanpa mengharapkan imbalan 
yang seimbang, politik bantuan meru­
pakan bagian dari kerja sarna dengan 
negara berkembang,yaitu dalam 
ukuan kriteria ·DAC,· yang mel1lpa­
~an bagian politik banhJan dan 
OECD. Hal inilah yang men~asari 
kemandiriannya relatif. Dilain pihak, 
politik bantuan pembangunan meru­
pakan bagian dari poHtik keseluruhan 
sehingga mengandung impuls penting 
alas dasarmotivasi nasional. SebagaL 
politik yang melewatibatas negara, 
politik bantuan, merupakan bagian 
dan· bentuk kl;1usus dari politik luar 
negeri (diplomasi, politik perdagang­
an luar .negeri). Dengan (iemikian, 
politikbantuan tidak terpisahkan dari 
motivasi, tujuan, dan instrumen po­
litik luar negeri yang bersifat stra­
tegis, ideologis,dan kepentingan per­
dagangan luar negeri. Penggambaran 
poHtik 'bantuan pembangunan seba~ 
gai bidangpolitik yanir fungsionai 
mandiri sui g~erif,ber.gantung .pada 
apakah .toko.h-tokobyang. ~rtang­
gung jawab-di Jerman'teFutama Bun­
desministerium for Wirfscha!tliche 
Zusammenarbeit <" BMZ)-berhasil 
menjelaskan tujuan-pembangunan 
negara-negara yang didefinisikan ter­
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belakang-, bukan sebagai subtujuan. 
politik nasional, melainkan. sebagai 
tujuan yang cenderung hanya mela­
yani tercapainya kepentingan nasional 
Jerman. 
2.' Sesuai dengan kemajemukan 
kepentingankelompok dalam politik 
dalam dan luar negeri Jerman, yang 
tercermindalam kepentingan nasio­
. nal dan tercermin kembali dalam 
kaitan antara dasar dan tujuan politik 
bantuan pembangunan, politik ban­
tuan pembangunan Jerman dimengerti 
sebagai suatu sistem tugas yang mul­
tifungsi. Banyaknya organisasi .ke­
lembagaan memperlihatkan politik 
bantuan pembangunanyang multi­
fungsi diJerman sebagai berikut. a. 
Di samping negara; yang diwakili 
oleh pemerintah Jerman, ·NOO juga 
aktif dalam politik bantuan pemba­
ngunan. Dengan demikian,. politik 
bantuan pembangunan tidak hanya 
bedangsung di tingkat intemasional, 
melainkan juga dalamtingkat hu­
bungan traosnasional. b; Administrasi 
politik bantuan pembangunan Jerman 
dapat digambarkan sebagai variabel 
yang memberikan batasan tanggung 
jawab kementerian dan bawahannya, 
dengan struktur organisasi dan proses 
pengambilan keputusan harus dime­
ngerti sebagai jawaban terhadap tenri 
khUsus serta milSa1ah politik dan so­
sial khusus dari tingkat nasional .dan 
intemasional. 
3. Penekanan yang berbeda antara 
pertimbangan rasional mengenai po­
Iitik bantuan pembangunan' sesung­
guhnya dan pertimbangan.rasional 
mengenai politik perekonomian luar 
negeri dan diplomasi, mencerminkan 
sejarah politik bantuan pembangunan 
politik bantuan pembangunan Jerman 
Jerman hingga saat ini. Sejarahpo­
Iitik bantuanpembangunan .:Jerman 
Barat dibagi menjadi 4 tahap: a. 
talulp improvisasi dan penyusunan: 
politik bantuan pembangunansebagai 
alat diplomasi dan politik perekoc 
nomian luar negeri (sekitar tahun 
1956 sampai paro keduatahun '60­
an); b. talulp inovasi: politik bantuan 
pembangunan sebagai politik aktif 
(196911970-1973/1974); c; tanap 
stagnasi dan semakin kuatnya prag­
matisme: politik bantuan pembangun­
an sebagai manajemen krisis (1974 
dst.); d. tahap koalisi liberal-konser­
van! (mulai tahun 1982): politik ban­
tuan pembangunan menguat kembali 
dengan mengutamakan kepentingan 
Jerman. 
4. Tahap improvisasi dan pe­
nyusunan: dasawarsa pertama kerja 
sama pembangunan di bawah Men­
teri untuk BantuanPembangunan, W. 
Scheel (1961-1966) dan Wischnewski 
(1966-1968), secara konsepsional di­
tandai oleh instrumentalisasi politik 
perekonomian dan politik luar negeri. 
Kementerian luar negeri yang ber­
tanggung jawab untuk bantuan teknik 
mengerti bantuan luar negeri terutama 
sebagai alat perjuangan Barat di se­
luruh dunia untuk men~hadapi masuk­
nya komunisme di Duilia Ketiga. 
Dengan latar belakang terbagi duanya 
negara Jerman, Kementerian Luar Ne­
geri Jerman menggunakan politik ban~ 
tuan pembangunan dalam konsep 
Doktrin Hallstein, yaitu sebagai in~ 
strumen hukuman untukmengha~ 
langi pengakuan diplomatis negara­
negara punia Ketiga terhadap negara 
Jerinan Timur. Kementerian Ekonomi 
Jerman yang berwenang memberikan 
·bantuan keuangan menambahkan tu­
juan-tujuan politik luar negeri ters~but 
dengan penekanan terhadap usaha 
wiraswasta,politik ekspor, dan politik 
bahan mentah dalam kerangkaeko­
nomi pasar sosial Jerman. Konsep 
palitik bantuan pembangunan yang 
menentukan politik negara lain, maldn 
dikuatkan oleh kedua menteri tersebut 
yang menyetrijui konsep Kementerian 
Luar Negeri Jerman dan Kementerian 
. Ekonomi Jerman serta menolak peng­
gambaran secara jelas mengenai pOli-
Uk bantuan itu sendiri. . 
Pada tingkat organisatoris konsep 
improvisasi dan penentuan negara· 
lain dari politik bantuan pembangun­
an merupakan sebuah sistem dengan 
penanggung jawab yang kurang jelas 
dan sulit terkoordinasi, tanpa ada ke­
kuatan integrasi instansi yang ber­
tanggung jawab penuh. "BMZ yang 
didirikan tahim 1961 setelah beberapa 
tahun berhasil mendapatkan wewe­
nang sebagai penanggung jawab po­
Iitik bantuan pembangunan (tahun 
1964 mengambi! alih bantuan teknik 
dari wewenang KementerianLuar 
Negeri, tahun 1972 mengambil alih 
bantuan keuangan dari wewenang 
Kementerian Ekonomi)~ Proses peng~ 
ambilan keputusanpolitik bantuan 
berada dalam sebuah .sistem komisi 
antarmenteri, dengan hak veto pada 
Kementyrian Luar Negeri dan Ke­
menterian EkonomL Kurang .keluar­
nya integrasi DMZ sapJa seperti des­
integrasi organisasi-organisasi non­
pemerintah yang melakukan bantuan 
pembangunan. Hal ini dikarenakan 
kurangnya kemampuan BMZ dan ke­
labUan struktur instansi ini yang se­
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dang <berada dalam tahap pemba~ 
ngumn:c . 
.cTidak;adanya kemandirian fung­
sional. dari politik bantuan pem.ba­
ngunan dan. kekacauan' or~nisa!!inya 
sesuai den~n situasi kevakuman teo­
retis politik pembangunan ~etika itu. 
Sebagai landasan teoretis tindakan 
politik bantuan pembangulian digu­
nakan el.eman-elemen*teori moder-" 
nisasi yang sudah disederhallakan. 
5 .. Tahap inovasi: perui:lahan po­
Iitikluar negeri (politik .pered,aan ke:. 
te~ngan, berdirinya.*nonblok) dan 
parameter. politik(jalam negeriJer­
man (tahun 1969 awalko~lisi partai 
sosial dan liberal) pada akhir dasa­
warsa,pembal1gunan pertama mencip­
takBn persyaratan-persyara~n. untuk . 
perluasanruang gera~ peiaksanaan 
politik bantuan' pemballgunari. Pere­
daan ketegan~npolitik dunia serta 
antardua negara Jennari,menyebab­
kan Jerman Barat membuat politik 
luar . negeri den~n horizon jangka 
panjimg.Kemakmuran ekonolIli dan 
maldn kuatliya posisi Jerman Barat 
sebagai . kekliatait· ekonolIii . kedua di 
dUnia, menciptak:ailp(ilitik .. ekonomi 
lilar negeri' den~n perSPektif jangka 
panjang: Trend ini' meringankan men­
terikerjaSama pembangunan, E.E~ 
pler~itunjang 'sebagian masyarakai 
yangakiifdalam bantuanpeniba­
ngilnait-untuk menyesuaikankepen­
fingan poUtik lulir migeri Kementerian 
Luar Negeri (politik' perdamaian) dan 
kepentingan politik'ekonomlluali ne­
geri dengan kepentingailpolitikBMZ 
(politik bantuan pembaligunan seba~' 
gai politikdunia serta sebagai politik 
sosialyang'melua!! di dunia) ..Diun­
tungkan olehsituasi -refor:masisaat 
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· itu, poUtik bantuan pembangunan.di­
· mengerti seba~i politik .aktif dalam . 
arti ganda. yaitu sebagai penggam.: 
baranpolitik BMZ dan seba~ipoHlik 
· bantuan pembangunan yang aklif dan 
· mengacu pada kebutuhan-kebutuhan 
· • negara berkembang.lnovasi-inovasi 
yang dilakukan dalam bidang prog­
· ram a.l.· mengolah studi-studi negara 
dan regional, program bantuan dari 
negara-negara bagian di Jerman Barat 
dan bantuan untukproyek-proyek 
yang terikat (ikatan antara bantuan 
teknik den~n bantuan modal, dan 
i nvestasi). 
· Pembaruan konsepsional dan or­
ganisasi ini pada tingkat profesio­
nalisme sesuai dengan keahlian yang 
besar dan merupakan konsekuensike­
majuan teori >pembangunan (dengan 
meninggalkan kenai fan . teori-teori 
modemisasi) serta pt;ngalaman~peng­
alalIlan yang ,didapatkan dalam ,.ber­
hagai proyek. 
6. Tahapstagnasi dan pragmatis­
me: krisis ekonomi dunia dan dampak 
kejutan minyak. bumi, . sejak tahun 
1973 secara bertahap mengembalikan 
poUlik pembangunan primer untuk 
manajemenlcrisis yang dikonsepkan 
politik luar negeridan politik ekono­
mi luar negeriJerman. Pengganti Ep.: 
pIer, Bahr (1974--J976) menitikberat­
kan poUtik pembangunannya dalam 
kerangka politikekspor bahan mentah 
dan politik kesempatan kerja untuk 
kepentingan Jerman. Perbedaal! antar­
negara berkemhang sebagai dampak 
\crisis energi dihadapinya dengan 
pembedaan instrUmen politik pem­
banguDlm. Menurutnya, kerjasama 
ekonomi dan keuangim harus kembali 
pada negara "negara prnggiran 
politik bantuan. pembangunan Jerman 
.. . (MSAC, LLDC)sesulli pengertian 
awalnya(strategi 'kebutuhandasar), 
~mentara negara-negam mern;:ngah 
(NIB) mendapatkan bentuk-bentuk 
baru kerja samateknik-ekonomi. Di-" 
lihat dari politik Jerman Barat secara 
kese)uruhan, politik bantuanpemoo­
'Ilgunan buk3n lagi merupakan hi­
dang politik yangsecara fungsional 
mandiri (seperti dalmil tahap koolla), 
melainkan dalam jalinan erat dengan 
'politik perdagangan, ekonomi, dan 
luar neg~ri J~rman. Garis ini ~idak 
berubahdi bawah menteri~menteri se­
lanjutnya. Jika Schlei(1976-1978) 
membatasi diri dengan bentuk klasik 
kerja sama ekonomi dan politik ban­
tuan makinaktif di daerah selatan 
Sahara, Offergeld (1978-1982) me-,. 
nitikberatkan pada efisiensi. Perbeda­
an keeil adalah Offergeld'relatifmen­
jauhi politik Containment yang dila­
kukan pemerintahan Reagankarena 
terjadi penajaman kOiltlik Thnur­
Barat dan makin aktif~ya negara­
negara COMECON di Dunia Ketiga 
(terutama di. Afrika).• 
7. Politik bantuan pembangunall. 
di antara falsafah ekonomi liberal, 
konsep politik konservatif, dan pem­
baruan-pemooriIan perangkat bantuan 
(1982 dst;): pqlitik bantuan pemba­
ngunan dari koalisi partai konservatif 
dan liberal mempunyai motto meng­
utamakan. kepentingan Jerman sen­
diri. Berada dalam konsep fiIsafat 
ekonomi neoliberal (percaya pada ke­
kuatan pasiu', swastanisasi) dankon­
sep Pl?litik yang konservatif, pater­
nalistik (politik bantuan pembangun­
ansebagai politik pengaturan dan· 
poUtik pembendungan; dialog poli­
tik), bantuan pembangunan terutama 
kemb/!Ii. seb3gai ..perangkat·' in~ning­
katkan ekspor (makin banyak pem­
biayaan campuran dan 'ikatan pema­
sokan; penemuan proyek !iecara aktif; 
.. berdampak penciptaan kesempatan 
kerja) dan. merupakimpendukung 
politik luarnegeri sekutu-sekutu Jer~ 
· man. Keputusan-keputusan politik 
· bantuanberjalanparalel dengan pc­
nerapan "Perencanaa'n' Proyek Ber­
orientasiSasara n"dan reformasi-re~ 
formasi institusionalisasi untuk men~ 
· dapatkan impuls-hnpuls untuk me­
ningkatkan efisiensL 
. Berlangsungnya krisis di seluruh 
dunia (krisis pertumbuhan dan ke­
sempatan kerja, inflasi dan • utang, 
'proteksionisme), kevakuman teore­
tis politik bantuan,stagnasi Dialog 
Utara-Selatan, dan krisis tujuan po­
·litik pembangunan, menimbulkan du­
gaan bahwa ruang gerak politik ban­
tuan yang secara fungsional relatif 
mandiri di masa depan akan makin 
dipersempit. Apalagi jika melihat si­
tuasi terakhir, yaitu runtuhnya sistem 
politik dan ekonomi di Eropa Timur, 
m'enyebabkan makin jelas adanya ke­
pentingan untuk ,mendahulukanke-, 
· pentingan .pembangunan' Jerman 
Timur.. 
· Kepustakaan: K. Bodemer, Entwic/duir,gshilfe -
Poliiik fUr ""',,? ldeologie ulld V O'gabeprl11d$ 

· dO' deutschen ElltwickIungshilfe in de, estell 

Dekode, Mlinchen 1974; M. Martinek, Die 

Verwallung tier deusschen Entwicldungshilfe 

· und iJrr Imegrmiof!SdeflZit, Bad H~ef 1981; 

Hessische Stiflung Friedens- und Konfliki­

forschung (HSFK) dU. (ed.), Hille + Handel = 

Frieden? Die Bun.desrepubliJ< in derDri#~ 
· Well = Frieden:ianalysell 15, vol. N..... · 91, 
Frankfurt 1982; M. G1agow{ed.), DeuUche 
· Entwic/dIllJ~spolilik. Aspekte.. und Probleme 
ihrer: EnI$cheidungss/ru/qur, 'Saarbdi.eken 1983; 
M. Dauderstiidt/A., Praller, Bestlllfl'lsaujilahme 
und Bewatun~ neue¥' en/Wic/duilgspoliliscMr 
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Tabel 15: Banluan Netto Jerman Baral ke,Negara-Negara Berkembang dan 
, lembaga MullHatEiral tahun 1950-1967 (dim. juta OM) 
I I. ( Kerjas"ma Pemerintah ' 
• (ODA) 
1. Bilaleral 
a) Tunjangari 
- Kerja~ama 
lekni 
- Tunjangan 
lain 
b) Kredil dan ban­
tuan kredlt yang 
lain 
2. Multilateral 
,a) Tunja!lg-m. ke 
org;m!sas!­
organlsasl 
internasional 
b) Saham 
modal/subskripsi 
c) Kredil 
, , 
II. Banluan Pemerintah 
lainnya 
1. Bilateral 
a) Kredil dari Ktw 
b) Re~embiayaan' 
BM 
c) Kredit lain 
,2. MullHaleraln=Pembangunan ' 
IV. Bantuan Swasta dengan 
kondisi seperti pada pasar, 
.1. Bilateral 
a) Investasi dan Ialu 
lin las modal yang 
lain 
b) Kredil ekspor ' 
2. Multilateral 
" 
V. Banluan keseluruhan 
1984 
791M 
5315,7 
3569,2 
2496,6 
1072.6 
1746,5 
2600,8 
1663,3 
. 
946,9 
-9,4 
2630,6 
2859,1 
1146,3 
1691,7 
21,1 
-28,5 
1088,1 
6680,6 
5721,6 
4367,0 
1354,6 
959,0 
18515,8 
1965 ,1966 
8656,7" 8317,5 
5826,1 5736,2 
4197,7 3904,9 
2576,3 2670,6 
1621,4 1234,4 
1628,4 1831,3 
2830,6 2581,3 
1606,0 1471,0 
,12~5,3 1123,9 
-12,7 -13,6 
2699,6 2464,4 
2731.7 2473,1 
798,5 788,4 
1~93,9 1641,3 
39,3 43,4 
-32,1 
-8.7 
1246,9 11~,5 
4314,0 5162,0 
3194.2 4140,4 
2504,0 2996,6 
690,2 1143,8 
1119,8 1021,6 
16917,2 17126,4 
1987 1950-1987 
7895,1 119583,4 
" 
5556,8 84846,3 
3894,6 50090,5 
2760,6 32390,5 
1134,0 17700,0 
1662,2 34755,8 
2338,3 34737,1 
1369,9 19341,8 
983,6 15058,1 
15,2 337,2 
2606,6 24507,0 
2612,4 21876,3 
-200.4 10111,0 
2755,5 11257,9 
57,3 507,4 
-3,6 2630,7 
1159,6 12942,3 
4237,6 134662,2 
3521,5 112012,5 
2945,S ' 82216,6 
576,0 29795,9 
7:16,1 22649,7 
15901,1 291694,9 
1 	Tunjangan bilateral dan multilateral serta ktedtt dan bantuan modal lain dengan kondilii 
khusus 
• Sejak tahun 1984 termasuk ongkoll tempat kuliah untuk mahasiswa dan negara berkembang 
9 Tunjangan untUk organiliasi oonpamerintah (milialnya gerejs. yayasan, perkumpulan) dan 
dana sendin dan sumbangan' ke negara berkembang 
Sumber: JHE 1988, him. 58 dst. 
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Ansam; MilI!chen dll. 1984; K. Bodemer, 
"Programmentwicklung in der Entwicklungs­
politik der Bundesrepublik Deutschland", dlm.: 
F. Nusdielet (00.), Drilte-WelJ-Forscl!ung. 
Enl:witkJungstheorie und EntwickJungspolilik, 
mbjtan khusllS PVS 16, OpJaden 1985; 
Deutscher Bundestag. Entwicklungspolilik. 
,Bilanz und Perspelaiven (Zur Sacbe 2/1986), 
Bonn 1986; D. Obernd6rferfIh. Ha!If (ed.), 
EntwickJungspolilik, Stuttgart 1986; F. Nus­
cheler, Lern- und ArbeiJsbuch Drille Welt, cet. 
ke-2, Bonn 1987; S. PaterlT. Striepke, 
Enlwicklungspolitik noch der Wende, 
Dortmund 1987; S.J. Spranger/L. Brock, Die 
beiden tkuischen S/oo/cn in der Drillen Well, 
Opla<Jen 1987; BMZ, Achter Bericht ZlII' 
EntwicldungspolitiJe der Bundcsregierung, Bonn 
1988. kb 
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Dalam perundingan mendirikan 
MEE, Perancis berpendirian untuk 
mengikutsertakan daerah jajahannya 
ke dalam pasar bersaina (bertentangan 
dengan keinginan Jerman yang lebih 
berorientasi global dengan alasan pO'­
Iitik ekonomi luar negeri dan politik 
Jermannya). Dalam Pasal 131-136 
perjanjian pendirian .MEE dijelaskan 
tujuan membantu "perkembangan 
ekonomi dan sosial" daerah seberang 
lautan yang terikat dengan ME me­
lalui "hubungan istimewa" dan men­
ciptakan ikatan ekonomi yang erat 
dengan mereka. ME menawarkan keo 
pada mereka: a. dana kredit clan dana 
subsjdi; b. secara bertahap memberi­
kan akses ke. pasar ME; c. kondisi 
. khusus sepihak, yang memungkinkan 
mereka mempertahankan hubungan 
dagang istimewa dengan masing­
masing "negara induk" dan -mereka 
sekaligus dapat menetapkan rea ma­
suk untuk melindungi ·industrialisasi­
nya sendiri. Dalam pembukaan (Ayat 
7) dan Pasal 238 (mengenai asosiasi 
dengan negara ketiga) membuka per­
syaratan bagi politik bantuanpem­
bangunan ME yang bersifat global. 
Perjanjian asosiasi I di Jaunde 
(1963) masih terbatas pada 18 Aso­
siasi Negara-Negara Mrika dan Ma­
dagaskar, menyetujui bebas rea ma­
suk ke ME bagi 11 jenis prod uk 
ekspor pertanian, sepakat mendirikan 
secara bertahap zone perdagangan be­
Qas timbal balik,mengizinkan AsO'­
siasi Negara Afrika dan Madagaskar 
menetapkan· bea masuk untuk melin­
dungi industri mereka dan ·Dana ErO'­
pa untuk Pembangunim menyediakan 
730 juta ·RE. Perjanjian selanjutnya 
tahun 1969 (Jaunde II) menghasilkan 
persetujuan untuk menurunkan rea 
masuk ke ME bagi produk-produk 
tropis dan meningkatkan' dana Eropa 
untuk pembangunan menjadi 828 juta 
RE (untuk lima tahun). Sebelumnya, 
ME-tidak disetujui AS dan Inggris .. 
melakukan asosiasi dengan Nigeria . 
dan (1966) tiga negara ·EAC (Kenya, 
Uganda, Tanzania). . 
Tiga ·Perjanjian Lome (1975, 
1979, 1984) sampai saat ini menam­
bah lingkaran negara-negara yang be­
kerjasaina dengan ME dari 46 men­
jadi 66 negara-negara AKP (Mrika, 
Karibia, Pasifik), memperluas akses 
preferensi ke pasar ME (tanpa iin­
balan preferensiuntuk ME ke pasar 
AKP), tetapi dengan pembatasan jum­
lab untuk barang-barang yang "peka", 
diterapkan sistem stabilisasi· peneri­
maan hasil ekspor • STABEX dan 
·SYSMIN serta ditambah 'Dana Ero­
pa untuk Pembangunan (selama ber­
langsung Lome III, sebesar 7,4 miliar 
·ECU selain 1,1 miliar ECU untuk 
kredit lunak dari ·EIB). Jika jumlab 
ini dibagi 66 negara AKP selama lima 
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polltlk bantuanpembangunari ME 
tahun, dapat dimengertiketidakpuas­
.an ilegara-negara penerima:kredit ter..:' 
hadap sumbangan ME tersebut. 
Perundingan mengenai hasil per­
janjianLome IV (mulai tahun 1990) 
dimulai pada. musim gugur tahun 
1988. Haiti dan RepublikDominika 
mengajukan permohonan menjadi 
anggota. Kecenderungan baitl sudah 
terlihat dalamLomeIU (1985-1989), 
yaitu "bantuan-proyek yangada di­
gantikandengan bantuan' program' 
danini.·semakin dikoordinasik8n de-. 
ngan programpenyesuaian ·struktur. 
dari *IMFdan "Bank Dunia."Dialog 
politik" ditujukan meyakinkari negara 
penerima bantuan akan perlunya sua­
tu . reformasi struktur yang berorien­
tasi ekonomi pasar. 
Perjanjian Lome di satu pihak 
disambut sebagai model kerja sama 
Utara-Selatan dan di .Iain. pihak se­
bagai modeLtandingan terhadap 'tata 
ekonomi .,dlinia baru dan dicurigai 
sebagai virus di antara "Dunia Ketiga. 
Sehiiil. terbatasnya dana yang diteri­
rna, hanya sebesar 8% dari .anggaran 
bantuan pembangunan negara-negara 
ME, juga perjanjian politik perda­
gangan tidak memenuhi harapan 
negara-negara AKP. Pimgsa. mereka 
dalam perdaganganluar negeri ME. 
mengalami stagnasi, hanya sebesar 
7%, karena rendahnya tingkat indus­
trialisasimereka. tidak 'dapat meng" 
gunakan kesempatan keringanan boo 
masuk ke ME atau terbentur pada 
pembatasan jumlah untuk barang-ba­
rang yang peka. STABEX dan SY~ 
MIN, yang hanyameliputi 18% dari 
dana Eropa untuk pembangunan(da­
lam Lome II), mungkin agak dapat 
mengurangi masalah perdagangan 
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luar negeri mereka (seringkali tidak 
banyak membantu produsen yangse­
. ring terkena musi\>ah dalam produki<li 
atau jatuhnya barga karena pemba~' 
yaran ganti rugi diberikan kepada 
pemerintahnya). 
Anggapan yang umUm ada bah':: 
wa perjanjian asosiasi ME telah me­
mecah belah DuniaKetiga dan. tetap 
mempertahankan ruang Iingkup pe­
ngaruh kolonial, bertentangan dengan 
kenyataan semakin bertambahriya 
globaIi~si Dana Eropa untuk Pem­
bangunan: a..melalui perjanjian per­
dagangan dan. kerja sama dengan ne­
gara-negara Laut Tengah, yang sa­
ngat miripdengan persyaratan kbusus 
Lome; b. melalui perlakuan istimewa 
(preferensi) bea masuk umum yang 
telah ditetapkan, yaitu membuka pa­
sar ME untuk kurang lebih· 3.000 
barang jadi dansetengahjadi dari 
seluruh negaraberkembang, walau­
pun perlakuan istimewa' ini telah 
dihapuskan, .tetapipersyaratan kbusUi> 
untuk negara-negara AKP tetap ber­
laku; c. melalui persetujuanperda­
gangan . nonpreferensi dengan bebe­
rapa negara Asia dan Amenka Latin 
a.l. mengandung perjanjian mengenai 
perlakuan yang sarna dan dihapus­
kannya "hambatan perdagangan non" 
tarif; d, melaluiperjanjian dengan 
"ASEAN, yang menetafkan perjan­
jian perdagangan serta bantuan ke­
uangan dan "bantuan teknik; e. mela­
lui penawaran bantuan keuangan dan 
bantuan teknik sebesar 730 juta 
"ERE kepada negara berkembang di 
luar perjanjian kerja sarna regional; f. 
melalui 'bantuan pangan (dari sur­
plus pangan ME), yang dari awalnya 
telah melampaui batas AKP dan ber­
politlk bantuan ... "'- polltikbantuan pembangunan Perancls 
saing dengan politik penggunaansur­
plus pangan AS; g.. keikutsertaan 
pada Dana Bantuan Segera·PBB (se~ 
kurang-kurangnya 720 juta VS$) dan 
hmgkah bantuan khusus multilateral 
untuk negararnegara berkembang pa­
ling ·miskin (mayoritas merupakan 
negara-negara Icelompok AKP). 
Globalisasi • Dana Eropa· untuk 
Pembangunan ini .menunjukkan.bah­
wa pembatasankerjasallla dengan 
Iingkaran AKP .bukan kepentingan 
politik luar negeri dan perdagarigan 
mayoritas ME. Oleh karena itu, yang. 
lebih meyakinkan daripada"tesis pe­
cab belah" adalah atgumentasi yang 
mengatakan bahwa ME berasosiasi 
dengan negara~negara miskinAKP 
karena mereka mampu membiayai 
asosiasi ini dan dapat memetik man­
faat politik. Dana Eropa untuk Pem­
bangunan terutama telah membel'ikan 
sumbangan . yang besar uiltlik kerja 
sama Eropadi biaang politik yang 
masih berfungsi baik dalam· hubung­
annya dengan Dunia· Ketiga walau­
pun kepentingan perdagangan nasio­
nal masing-masing negara ME dan 
kepentingan bahan mentah serta ke­
cenderutigan proteksionis· tidak -me­
nyentuh bidang yang sampai kini me­
nunjang integrasi ME. 
Kepustakaan: M. Schulz, ElUoplJische Gemein­
schaft uml E~icklungsliinder, Frankfun 1978; 
R H;tsenpflug. Die EG-Aussenbeziehungen, 
Hamburg 1979; B. FriedricblS.-J. ParkIR. 
Wiegelmann, Enlwicldungspolilik tIer EO, 
FrankfurtlNew York 1980; H.H. Schumacher, 
Die Nahrungsmiltelhilfe tIer Europliischen 
Gemeinschaft, Baden-Baden 1981; ODIIIDS, 
EEC ond Ihe Third World, A. Survey, 2 jilid, 
London, dsb. 1981/1982; M_ Daudetstadt el at, 
EO·Politik tIer Zusammel101'beil mit Emwick­
lung-Slllridern (F()fschun~berichte des BMl. 
25),Koln 1982; H.J. Petersen (ed.),Die 
BeziehUlllfenzwiscilen tIer.EO. uml Latein~ 
-ilw, Baden-Baden 1983.. Cn 
politik bantuan pembangunan Pe­
· rancls Peram;is sebagai mantan ke­
· kuatan kolonialkedua terbesar da­
lam perundingan mengenai perjanJian 
ME (1957), berhasil menggolkan ke­
inginan bahwa Umonfrancaise, yai­
tudaerah ~ekas' jajahan, dimasukkan 
dalam perjanjian bersama. t.1.elalui 
perjanjian ME· direncanakan . mem­
· berikanganti riigi Perancis kepada 
· bekas daerah jajahannya dandiper~ 
kuatnya hUbungan satu·. sarna lain. 
Negara induk menga~bil risiko men­
derita . k~rugian dalam politikper­
dagangan, sebaUknya negara-negara 
set>erang lautan membuka. pasar . un­
tuk produk Perancis. Selain ,itu, dita­
warkail barang-barang inaustri de­
. .~.. .. 
ngan harga murah serta mvestasl 
dari negara-negara ME. Padli mula­
nya perubaban UniPerancis dituju­
bn Illenjadi Masyarakat Perartcis 
Raya,telah mendorong Perimcis pada 
aWaI tahun'60-an menjalankan poli­
tikbantuan· pembangunan yang akan 
membawa·kemerdekaan politik bekas 
daernh jajahannya. Agar· hubungan 
dengan rekas daerah jajahannya cli­
mulai oi ataslandasan yang baru, 
empatperubabanberikut ini harus 
dilaksanakan: a. melepaskaii keingin~ 
an asimilasi; b. membuatkonsep pe­
ngelolaan komplementer; c. diakhiri­
nya' eksklusivisme bantuan Perancis; 
d. dihapuskannyastruktur admlni~ 
trasi yang pernah . diciptakanuntuk 
membantu pembangunan ekonomi. 
Melalui politik bantuan pemba­
ngunannya Perancis mengharapkan 
keuntungan-keuntungan poIitik eko­
notni dan kultural dengan kerjasama 
erat dengan mantan daerah jajahan~ 
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poUlik b8DtuaD pembaDgunaD PeraDcis 
nya. Konsekuensi politik bantuan 
pembangunan Perancis di negara-ne­
gara Dunia Ketiga adalah kehadiran 
ekonomi dan kebudayaan Perancis. 
Sebagai motivasi poJitik bantuan' 
pembarigunanPerancis disebutkan di 
dalam laporan resmi pemerintah ta­
hun 1963~ solidaritiis, peIigaruh, ke­
untuilgan; TuJuan politik banluan 
pembangunanPerancis adalah untuk 
mencegah munculnya pengelompok­
an kekuatan di Dunia Ketiga yang 
memusuhi pemerintah Perancis dan 
dapat merigancam sistem politik dan 
sosialnya. Politikbantuan pemba­
ngunan digunakan sebagai bagian da: 
ri politik J~ar negeri dnn keamanan 
gaulistis. Bantuan pembangunandi­
maksudkan mengatasi pertentangan 
Timur-13arat, sebagai alat untuk me­
merangi neo-imperialisme, YIlDg oleh 
de Gaulle dilihat tela~ dipraktekkan 
oleh AS, dan memapankan keduduk­
an Perancis sebagai kekuatan global. 
Sejak pertengahan tahun, '70-.an 
dalam konsep mondialisme Giscard, 
Dunia Ketika dinilai penti~g dik~re-
nakan krisis ekonomi duniadan krisis 
energi. Perancis mengembangkan ga­
gasan dialog Utara-Selatan-berlang­
sung bampir tanpa hasil di. Paris an­
tara. tahun 1975-1977 dalafIl bentuk 
konferensi kerja sama ekonomi inter­
nasional-dan berkeingin!ln memain­
kan peranpendahulu dalam pengatur­
an masalah-masalah global antara 
negara industri dan negara berkem­
bang. Di tahun'7Q.an, daerah-daerah 
yang diutamakan dalam politik ban­
tuan pembangunan Perancis adalah 
Afrika tropis dan daerah Laut Tengah 
dari Maghribi sampai Timur Tengah. 
Hubungan tradisional dan adanya 
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'sumber daya (minyak bumi) yang 
penting bagi' Perancis, menjelaskan 
kepentingan khusus Perancis terhadap' 
daerah ini. Dengan politik Afrika; 
Giscard mencoba melonggarkan l>i­
polaritas negara adikuasa, menutup 
akses mereka ke Afrika, memperkuat 
posisi Eropa dalam polilik intemasio· 
nal melalui kerja sama erat antara 
Perancisdan Afrika, akhirnya men­
.. jalankan kepentingan politik, ekono­
!lli" dan militer Perancis. 
Politik bantuan. pembangunan 
Perancis di bawah Presiden Mitterand 
yang sosialis .pada awalnya ditandai 
oleh kuatnya solidaritas dengan Du­
nia Ketiga. Politik ini ditujukan mem­
bangun tata intem~sional bam, selain 
perdagangan, mata uang, keuangan 
juga mencakup i1mupengetahuan, ke:: 
budayaan, dan informasi. Tujuannya 
. menciptakan !cerangka kemerdekaan 
dan nonblok yang diakui dan dilin­
dungi untuk Dunia Ketiga sehingga 
negara-negara Dunia. Ketiga dapat 
menemukan .perannya. .Perancis di 
bawah Mitterand menolak jalan ke­
luar secara ekonomi. pasar mumi, 
yang 'memperburuk kemampuan ber­
saing negara-negara Dunia Ketiga 
dan yang akan mencekik mereka. 
Demikianlah, atas usul Mitterand pa­
da pertemuan puncak ekonomi tahun 
1988 disepakati untuk membebaskan 
sebagian utang negara-oegara sebe­
lah Selatan Sahara, diikuti dengan' 
penjadwalan kembali pelunasall utang 
dan keringanan suku bunga. 
Politik Dunia Ketiga Perancis 
mendapatkan dimensi baru yang sa­
ngat. menekankan penghormatan ter­
hadap 'hak asasi manusia. Tahun 
1981 Perancis menjalankan embargo 
polltik bantusn pembangun8n·Perancis 
Tabel16:Jumlah Netto Bantuan Pembangunan Pemerintah Parancis untuk 

Negara Barkembang dan Instansi Mullilalaral 

-
Rata,rata 
1975-19IT' 1980 1982 1983 1984 1985 1986 
juta US" 2168 4162 4034 3815 3788 3995 5105 -
%PNB 0,60 -0,83 - c:i,74 0,74 0,77 0,78 0,72 
Sumbei' : Panilaian Oevelopment Assistance Committee tahun 1987 
senjata terhadap Afrika Selatan"me~ 
ngecam invasi AS ke Gre,?ada tahun 
1983, dan mendukung Kelompok 
Contadora dalam proses perdamaian 
di Amerika Tengah. 
Setelah pada awalnya pemerintah 
sosialis melaksanakan politik bantuan 
pembangunan yang bersifat global­
Meksiko, A1jazair, dan India men­
dapatkan perhatian khusus-, politik 
Dunia Ketiga Perancis dikOnsentrasi­
kan ke benua Afrika. Bahkan bantuari 
pembangunan sekarang -meiebar ke 
negara-negara an81op1U:m dan negara­
negara Arab. Instrumen' penting po­
Iitik Afrika Perancis meliputi politik 
militer. politik mata uang dan kredit 
serta politik kebudayaan. a. Perancis 
di bawah Mitterand juga menjalankan 
politik militer yang intervensionistis 
dan tampil di daerah pengaruhnya di 
Afrika Barat dan Afrika Tengah...:di­
dukung oleh perjanjian keamanan 
melalui bantuan teknik militer-'Se­
bagai kekuatan yang menjaga keter­
tiban. Sekaligus menjadi pemasok 
senjata yang besar untuk Afrika. Da­
lam bidang polftik ekonomi, negara­
negara Afrika bagian Selatan seperti 
sebelumnya berperan sebagai perna­
sok bahan mentah. Namun, Perancis 
terutama memasok persenjataan -ke 
Timur Tengah agar mendapatkan mi­
nyak bumi -yang diperlukan. b. De­
ngan tetap dipertahankannya politik 
mata uang dan kredit di ke4ua daerah 
satuan administrasi Perancis, Afrika 
Barat dan Afrika Khatulistiwa, ke4ua 
negara- inLterikat dalam hubungan 
nilai tetap mata uangnya dengan 
Franc Perancis (Franc-Zone). c. Da­
lam politik kebudayaan, paling jelas 
dilihat kesinambungan ketergantung­
an negara-negara Afrika terhadap 
Perancis. Sebagian besar tenaga ban­
tuan pembangunan dari Perancis un­
tuk Afrika bekerja di bidang pendi­
dikan. Bahasa di sekolah _ negara-ne­
gara jranJrophon adalah bahasa c Pe­
rancis. Sebagian besar kurikulum ma­
sih berpijak pada gagasan Perancis 
dan pengaruh Perancis sangatdomi­
nan di universitas. Pengambilalihan 
sistem administrasi, hukum, dan pen­
didikan Perancis ketika merdeka, te­
lah memperlancar pengaruh ini. Vo­
lume bantuan pembangunan pemerin­
tah sampai tahun 1980 menurun men­
jadi 6% dad PNB, di ~awah 
Mitterand tahun '80-an meningkat 
dan melampaui target 0,7% dari ~NB. 
Hal yang perlu diperhatikan adalah­
dalam keterangan bantuan pemba­
ngunan pemerintah sampai akhir ta­
hun '70-an juga termasuk pengeluar­
anuntuk daerah seberang lautan Pe­
rancis sehingga bagian bantuan- pem- _ 
bangunan dalam PNB hanya sebesar 
0,3%-0,35%. 
Kepustakaao: A. Bourgi. La Poliliqlie francoise 
de cooperation en AfrUjue, Paris 1979; -MiDis­
!ere de la Cooperation, Panorama de I'action au 
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politik bantuan pembangunan Uni Soviet dan negara-negara ... 
Ministere de la ,.cooperatiOn, Paris 1980; A 
Grosser, Affaires ExterU:u:res de la France 19441 ' 
1984, Paris 1984;'S. ohenJM.S. SmoUths (oo.), 
La politUJue exrerieW'e de Valhy Giscard d'­
esiaing; Paris 1985; W. Woyke, Frankreichs 
Aussenpolitik von de Gaulle iu 'Mitte1'1;aWi., 
Leverlrusen 1987. ' WW", 
politik bantuan pembangunan Uni 
Soviet dan negara-negara Eropa 
Timur Negara-negara yang terna­
suk 'COMECON (Council a/Mutual 
Economic Aid) tidak mempubIikasi­
kan statistik mengenaibantilan pem­
bangunan yang mereka berikan. Oleh 
karenaitu, data-data kUantitatif untuk 
politik bantUan pembangunan'negara­
. negara 50s1al berikut ini' hanya akan 
berupa arigka-anika peddman (misal- ' 
nya dari 'OECD).Selain maslliah 
teknik uhtuk menghitUn.g mata" uang 
tidak kon:vertibel, juga mun'cul masa­
lah batasan pengertian Ilotara bimtuan 
pembangunan dengan pengertian per~ 
dagangan dan hubuilgan ekonomi 
atau bantuan militer: 
Dibandingkan banttian interna­
sional; bantuan dari negara-ncgara ini 
relatifkedl. Tahun 1986 COMECON 
diperkirakan meiubedkansekitar 10% 
(tabun 1980: 6,6%) dari jumlah ban­
luan netto yang diberika'n oleb kelom­
pok1itama pemberi ~ntuari (OPEC: 
10%, 'DAC: 80%). Dilihat dari ke­
kuatan ekonominya, bantuan negara­
negara sosialis' dengan pangsa rata­
rata 0,29%(tahun 1980: 0,18%) pada 
PNB (-> pendapatan nasional)tahun 
1986, berada' di belakang kelompok, 
pemberi'bantuan lain (OPE~: 0,95%, 
DAC: 0,35%). " 
, Darisegj arab maupun ukuran, • 
Uni, Soviet tetap merupakan kekuat- ' 
anpenentu dalamCOMECON. Wa- , 
laupun darisisi pemikiran ideologi­
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teoretis tidak selalu· merupakan pe­
nentu untuk qr:ientasi politik bantuan 
pembangunan'Rusia, terutama tidak 
di daerab kepentingan strategjs Uni 
Soviet terhadap AS dan Cina. Paling 
tidak struktur kerjasama pemb~­
ngunan ,dan hubungan ekonomi Uni 
Sovi'et dan negara berkembarig sedi­
kitnya sampai'tahun '80-an' berlatar 
belakang kelompok teoretis sistem­
sistem masyarakat di ']junia" Ketiga: 
Tahun 1961 dalam program partai 
komunis Uni Soviet (kini' telah di­
bubarkan) terkristal sebuah teod pem­
fianguhan yang tidak kapitalistis, ber­
arti ,sebuah langkah menjauhi posisi 
i(jeologis yang ortodoks dengan ang­
gapan bahwa sosiali~me akan dapat 
dibangun hanya,.<Ii 'bawah pimpinah 
partai komunis (lihat von Beyme, 
1985). Negara-negaraDunia Ketiga 
dikelompokkanmenjadi tiga berdasar­
ka'n dekatnya me.rekll pada sosialisme 
dalam gambaran Uni Soviet. 
a. Negara berkembang yang ada 
di kubu sosialill (a.l. Vietnam, Kuba, 
Mongolia); q. negara berkembang 
yang mempunyai orientasi s~sialis 
(aJ. Aijazair, Angola, Etiopia, Yarnan 
Selatan); c. negara berkembang dalam 
kubu kapitalis., Pengelompokan teo­
retis ini tidak di pertahankan seClira 
kopstan. Dalam masa ketegangan hu­
bungan Timur-Barat di tahun '70-an, 
kelompok kedua dikeluarkan dari 
teorl pernbangunan Uni Soviet; de­
ngan demikian dicoret kernungkinan ' 
~buab 'Jalan Ketiga. Berdasarkan 
pengelompokan teoretis. ini tidak he­
rail ,apabila ,bantuan pembangunan 
COMECON sangat terpusat pada, be­
berapa negara berkembang' sosialis 
saja, yang dalam beberapa tahun' ter­
politikbantuan pembangunan UnlSoviet dan negara-negara ... 
Tabel17: perkiraan Bantuan Netio Negara-Negara COMECONke 

Negara Berket:nbang dan Organisasi-Organisasi Multilateral (dim, juta US$) 

.. ' 1982 1983 1984 1985 1986 .1987 
A. ' Bantuan bilateral '., 
menurut penerima 
Negara berkembang , . 
anggata COMECON 
2164 2361 2427 2497 2949 3519 
Negara berkemQang 
kamunis lainnya 
462 589 416 500 641 538 
Negara Berkembang.lain 164 232 254 345 599 462 ' 
I Beasiswa 255 270 2?:5 290 310 330 
Jumlah 
B. Bantuan muHilateral 
3045 
27 
'3472 
9 
3372 
26 
3632 
13 
4499 
14 
4849 
18 
C. Jumlah keseluruhan 
menurut pemberi bantuan 
3072 3481 3398 ,3645 4513 4867 
Uni Soviet 2504 3046 2889 3099 3991 - 4321 
Negara~Negara Erapa 
Timur 
568. 435 509 546 522, 546 
'AfgtJanistan. Kamboja., Korea Utara, Laos 
Sumlier: DECO. 1986 . , 
. '. , 
akhir jUOllahnya agak turun. Menurut 
perkiraan OECD (1987) sekitar 70% 
bantuan COMECON diberikan kepa­
da Kuba, Mongolia,' dan Vietnam 
(ketiganya anggota COMECON), 
17% ke Afghanistan, Kamboja, Cina, 
dan Laos. Tahun 1980 pangsa ban· 
tuan ke negara-negara tersebut masi,h 
berjuml/lh 95%. Dilihat dari struktur 
sektoral dan teknik bantUan, Uni' 
Soviet memberikan ciri-ciri: sekitar 
80% bantuan 'mengalir ke proyek..: 
proyek di bidang industri (terlIlasuk 
eksploitasi bahan mentah) dan meng­
arah terutama pada penguatan sektor 
pemerintah; dengan bantuan keGil ke 
pertanian, tetapi bukan untuk men un­
jang usaha tani ke-ciJ; melainkan un­
tuk pertanianbesar milik negara. Ke­
banyakan kredit· bantuan dari Uni 
Sovietdikaitkan denganikatan ,pro" 
yek dan 'ikatan pemasokan. Biasanya 
'kreditdiberikan dengan kondisi(temc 
" po 11}-15 tahUn, 2%-5% bunga,2-5 
tahun bebas clellan) yang lebih murah 
dibandingklin pasar-pasar uang inter­
nasional, tetapi lebih tinggi diban­
dingkan kredit "IDA misalnya. *Ele­
men tunjangan kredit untuk negara 
berkembang sosialissekitar30%, un­
tuk negara berkembang kapitaliss~ 
kitar 5%. Secara resmi Uni Soviet 
, , 
dengan, bantu/ln peOlbangunan ber­
tujuan mengaitkan negara berkem­
bang yang bersangkutan dalam se­
buah "pembagiankerja sosialis inter­
nasional" dan menginginkan pemba­
ngunan hubungan ekonomi yang sa­
ling menguntungkan. 47,5% impor 
Uni Soviet (1986)datang dad perusa­
haan-perusahaan Dunia Ketiga yang 
dibangun dengan bantuan, Uni So­
viet (tahun 1974: 12%). Karena struk­
tur barang impor ini terutamaadalah 
bahan mentah dan bahan makanan, 
angka-angkaini memperlihatkan 
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bahwa "pembagian kerja sosiaJis in~ 
ternas~onal" tidak berbeda' jauh de­
ngan pembagian kerja internasional 
dalam pengertian ekonomi klasik. 
Di bawah Gorbachev terlihat ada­
nya orientasi baru poliUk:bantuan 
pembangunan Uni Soviet. ke Dunia 
Ketiga, yang merupakan dampak te­
kanan reformasi ekonomi internal, 
pergeseran kepentingan poIitik luar 
negen dan politik ekonomi luar ne­
geri, seita kegagalan Uni Soviet di 
Mghanistan. Makin besunya ke­
sediaan untuk berlntegrasi ke eko­
Rami dunia juga dianggap sebagai 
persyaratan oleh pimpinari-pimpinan . 
Uni Soviet untukdinamika ekonomi 
internalnya, berdampak terhadap po­
HHk perdagangan dan ekonomi untuk 
Dunia Ketiga. Misalnya, dalam "UN­
CTAD VII tuntutan negara berkem­
bang a\cin kelonggaran perdagangan 
oleh negara-negara EropaTimur, H­
dak lagi dengan memperlillatkan keti­
dakbersalahan Uni Soviet akan akibat 
"kolonialisme dan "ketergantungan 
negara berkembang. Dunia Ketiga 
mempunyai peran kunci dalam stra­
tegi perdagangan luar negeri UniSo­
viet. Di satu pibak sebagai pemasok 
bahan mentah untuk perkembangan 
ekonomi, di lain pihak sebagai pasar 
penjualan 'untuk barang-barang eks­
por Uni Soviet yang strukturnya didi­
versiffkasi dan di masa akan datang 
lebih berupa mesin dan barang­
barang investasi, bukan-:seperti dulu­
bahan mentah dan bahan makanan. 
Berdasarkan hal ini, muncul kebutuh­
an, selain penguranganpersenjataan 
dan peredaan ketegangan dengan 
Barat, juga mempererat hubungan 
ekooomi dengan negar,a-negara ber­
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. *NID.kembang kapltalis, terutama 
Dalam . teorl pembangunan Uni So­
viet, pergeseran kepentingan ini ter­
Iihat jelas, apalagi··model peml>ll­
ngunan sosialis makin diterima pe­
simis, dan sebagian lxlsar negara ber- . 
kembang kini berada di kubu kapi­
talis atau • nonblok. Kelja sama eko­
nomi dengan Dunia Ketiga dari sisi 
institusional akan diperluas dan di­
buat efisien. Tahun 1988 untuk tujuan 
ini kementerian untuk perdagangan 
luar negeri dan komite ekonomi luar 
negeri yang berwenang untuk bantl.tan 
pembangunan, dilebur dalam sebuah 
kementerian kerja sama ekonomi luar 
negeri yang baru. Di masa depan 
proyek-proyek kerja sama ekonomi 
makin banyak berlangsung dengan 
dasar "joint venture. Dampak konkret 
perubahan politik Dunia"Ketiga yang 
sebagian diinginkan dan sebagian su­
dah dijalankan oleh UniSoviet, pada 
athir tahun '80-an belum bisa dillilai 
dengan sesuai. 
Kepustakaan: H. MachowskylS. Schulz, RGW­
SI_en UIId Dritl" Weir. Wirtschaftsbezkhu­
ngen UIId Entwicklungshilfe, Bonn 1981; K. 
van Beyme, Die SOwjerunion in tier Welt­
politik, eel. ke-2, Munchen 1985; w. KUhne, 
'Neuer Realismus in Maskaus Afrika Politik?'. 
dim.: APuZ 7-8, 1988; J. Betz, 'Sowjetische 
Dritte Well-Politlk unter Gorbatschow', dim.: . 
Jahrbw:h Drirle Welr, 1988; OECD, Develop­
ment Cooperation, Pari. 1988. i-s/bt 
politik perdagangan luarnegerl 
Berbasil alau gagalnya suatu negara 
berkembang clalam usahanya meng­
gabungkan diri dalam *pembagian 
kerja internasional ditentukan terula­
ma oleh politik perdagangan luar ne­
gerinya sendiri serla mitra dagang­
nya, negara industri Barat dan negara 
sosialis serta negarac berkembang 
lainnya. Tujuan· politik . perdagangan 
poUtik perdagangan luar negeri 
luar negeri suatu negara adalah untuk 
mengendalikan arus perdagangan 
(ekspor dan impor) yang diinginkan 
dengan cara tertentu. Motivasinya a.1. 
melindungi produsen dalam negen 
termasuk tenaga kerja, melawan usa­
ha persaingan yang tidak jujur dati 
pesaing luar negeri, memudahkan 
penyesuaian struktural perekonomian 
dalam negeri,. mencegah terjadinya 
kekurangan devisa (pada nilai tukar· 
tetap). Instrumennya adalah bea cukai 
(hambatan perdagangan tatif, artinya 
pajak untuk ekspor dan impor) dan 
hambatan 'perdagangan nontarif, mi­
salnya pembatasan jumlah barang, la-' 
rangan impor, persyaratan kesehatan 
atau keamanan, staildar teknik~' bea 
variabel, subsidi untuk produksi yang 
harus berSaing dengan barang impor, 
mengutamakan pengusaha dalam ne­
geti untuk kontrak"kontrak pemetin­
tahdan langkah-Iangkah membatasi 
diri. 
, Hambatan perdagangan tarif dan' 
nontarif dampakoya sangat mirip. 
Bea impor' sebesar 10% dar! suatu 
nilai produk tertentu akan menaikkan 
harga sebesar 10%. Oengan depJikian 
menurunkan kemampuan bersaing 
produsen luar negeti di dalam negeri" 
sedangkan produsen dalam negeri da­
pat menaikkan harga dan penjualan 
barang. Konsumen dalam negeri ha­
rus membayar harga yang lebih ma­
hal sebelum ditarik bea untuk barang­
barang dari luar,'negeti. Jika impor 
tidak sepenuhnya dapat dihentikan, 
seperti dalam kasus bea perHndungan 
dalam rangka proteksionisme, pene­
rimaan bea masuk sebesar 10% dati 
nilai produk yang 'diimpor ditarik 
oleh negara. Hal yang sarna berlaku 
juga untuk hambatan nontarif; tentil 
saja tidak ada penerimaan bea masuk 
untuk kas negara. 
Perbedaan akibat hambatan per­
dagangan antilra harga di dalam ne. ' 
geti danharga di pasar duma untuk 
suatu produk dinamakan proteksi no­
minal. Proteksi ini berbeda dengan' 
proteksi sebenamya atau yang efektif 
dinikmati produsen dalam negeri. Pa­
da proteksi yang efektif diperhatikan 
bahwa proteksi nominal seringkaJi 
meningkat dengan tingkat pengolahan' 
produk. Misalnya, besarnya bea ma­
, suk nominal untuk bahan mentah bia­
sanya rendahatau bahkan nol, se­
dangkan barang setengah jadi dan 
barang jadi dikenakan bea masuk 
yang tinggi. Proteksi nominal ber­
,hubungan dengan perbedaan barga' 
akibat hambatan perdagangan, seba­
liknya proteksi efektif berhubungan 
dengan perbedaan dalam nilai cipta. 
Proteksi nominal dan proteksi 
efektif akao dijelaskan dalam contoh 
berikut ini. Besarnya bea impor untuk 
koHt mentah di ME adalah 0%, se­
dangkan untuk sepatu dari koHt di­
kenakan bea masuk sebesar 10%. 
Kulit dalam jumlab tertentu yang di 
, pasar dunia berbarga 100 OM, di ME 
juga berhargalOO OM (di luarongkos 
pengangkotan); proteksi nominal un­
tuk koHt mentah di ME adalah 0%. 
Sekarang 'diumpamakan sajabahwa 
, sejumlah kulit di pasar dunia berharga 
loo,OM dapat dibuat sepatu berbarga 
300 OM (barga di pasar dunia). Aki­
batbea masuk sebesar 10%, produsen 
sepatu di ME dapat meningkatkan 
harganya menjadi 330 DM dan mem­
perbesar penjual!m, sedangkan produ­
• sen di luar yang memasok sepatu ke 
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ME hanya mendapatkan 300 DM dan antarpersonal lebih bersifat person­
hafUs.menerima kerugian penjualan-; ,sentris (personalisme). b. Gel1lkan 
nya; proteksi nominal besarnya 10%. • P9pulis muncul dalam tabap-tabap 
Produsen sepatu di ME mendapatkan perubaban sosiaJ yang cepat. meng­
nilai cipta sebesar 230 PM (330DM bancurkao struktur kekuasaan tradi­
hasH penjuaJan sepatu dilrurangi 100 • sional yang ada dan/atau kekuasaan 
DM untuk kulitmentahhdari peng- otoriter,atau paling tidak menyebab­
olaban. lanjut kuJit mentabmenjadi kan timbulnya krisis(begemoni).·Na­
sepatu (dilibat secara sederhana). se- ; mun, tidak semiJa krisis atau 'proses' 
baliknya saingannya darill;l8r negeri. reformll$i melabirkan gerakan popu­
banya mendapatkan :200 DM (300 lis; c. Populismebukan fenomena 
DM dikurangi 100 DM). Artinya, yang spesifik kelas, basissosialnya 
produsen sepatu di ME. dapatmenaik- terdiri' atas berbagai lapisan.yang' 
kannilai cipta sebesar3Q DM karena . bobotnya (desa/kota, lapisan mene­
adanya perlindungan ben. nominaLse- ngab/proletar) d~pat berganti-ganti 
besar 10% dibandingkan situasi sebe- dan ditentukan per kasus. d. Pelaku 
lumnya yang tidak menarik .bea. biasanya lapisansosial tertentu. yang 
masuk; proteksi efektif adalali 15% dirugikan oleb tata politik dan sosial. 
(30/200). Perlindungan yang diberi- yang ada dan. menuntut peluang lebib 
kankepada produsen sepatu diME baik dan partisipasimemadai. dalam 
terbadap saingannya dengan demikian . kegiatanekonomi .. (yang kemungkin­
secara efektif lebih tinggi daripada an sedang tumbub):dan padaproses, 
perlindungan beanomi.nal. Produsen pengambilankeputusanpolitik (hak. 
luar negeri . akan lebib mengalami .memilib). Lapisan tidak terprivilese 
kesulitan untuk menjua'l barangnya di biasanya bergabung dengan lapisan 
pasar ME. Bagi mereka biasanya akan . lebib tinggi, yang sedang melawan 
lebibmenguntungkan .jika mengeks-' batasan-batasan yang diberikan oleb 
por barang mentab ke ME, bukan • tata politik yang . sedang . berlaku, 
barang jadi. Dengan cara ini besamya serta banyak mendidik pimpinan dan 
bea masuk yang dikaitkan dengan kader gerakanpopulis. e. Tuntutan 
tingkat pengolahan di .negara industri programatik,. dari populisme dapat 
akan mimgbambat pengolaban [anjut . dibatasi. pada • nasionaIi sme (disebut 
bahan. m.entahdi . negara ..berkem- populisme nasional dan pembangun­
bang. . - nw . an .ekonomi • pertumbuhan) sebagai 
populisrne, populistis· Merupakan inti ideologLPopulisme. di Amerika; 
definisi . yang banyak dipakai untuk Latin bisaditentukan secara lebib 
berbagai gerakanpolitik di berbagai '. jelas: setelah tahun 1929 disebabkan 
tempat dan masa. Elemen pokok se- . krisis ekonomi dunia' dan proses.·in­
bagai berikut. a. Populisme meru- . dustrialisasi, terutama dilakukan sek-. 
pakan gerakan politik dengan basis . tor perkotaan yang makin'menentu­
massa, bukanpartaipoliliik. Keang- kan sistern politik. .do 
gotaan tidak ditentukansecara for- poverty-index·... distribusi pen-
m.al, .organisasi longgar, hubungan . dapatan. 
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PQU -> miskin, indikator. 
pre.feasibility study -> feasibility 
study. . 
Primary Health Care Penanganan 
kesehatan primer, konseppolitik ke­
sebatan penting yang disepakati da· 
lam konferensi internasional di Alma' 
Ata (Unl Soviet) yang diorganisasi 
oleh ·WHO dail ·UNICEF'tahun 
1978. Konsep yang berorientasi pad~ 
·kebutuhan dasar ini meliputi prinsip­
prinsip orientasi'Sebabdah kidom-pok 
sasaran, partisipaslDlasyarakat, .lang­
gung jawab sendiri, kerja samainter­
sektoral delapan bidang yang relevan 
dengan kesehatan. 
. Pendidikan untuk perigerialaii, 
pencegahan, dan penanggulangim ma­
salah kesehatan setempat: pengadaan 
bahan pangan dan menjamin·pangan 
pengadaanair minum dan sarana 
sanitasi; perawatan kesehatan ibu dan 
anak termasuk \eluarga berencana; 
imunisasi terhadap penyakit-penyakit 
infeksi; pencegahan dan penanggu­
langan penyakit endemis; periwatan 
penyakit-penyakit bia.sa dan luk.3 de­
ngan peralatan sederhana;pengada; 
an sejumlah obat~obatan. Primary 
Health Care sampai ~hun2()00 ingin 
memberikan pengadaan, kesehatan 
yang memadai (strategi WHO: Health 
/Qr all by the year 2000, HFA 2000) 
kepada semua manusia. 
Pendekatan yangmengacu .secara 
partisipatoris, terintegrasi, dan. men­
cakup"horizontaP' (PHCIPrimary 
lfealth Care comprehensive) dibuat 
oleh UNICEF dengan, bertolak dari 
sebuah studi dari Walsh dan Waren 
(1979), menandingi sebuah strategi 
yang mengacu paqa penyakit, berben· 
tuk "verti kat", tidak bersi (at pa{tisi­
patoris dan ber.gantung dariluar (se­
lective PHC). UNICEF mempropa­
gandakan delapan usaha ini, yang 
sudah dikenal; . sebagai suatu keOOr­
hasi/an revolusioner dan memberi 
bantuan keuangan secara besar-be­
saran: BOAIKPP (= pemantauan 
berat anak, rehidrasi Qral jika men­
cre.t,ASI, imuniSasi, keluarga beren­
cana,pendidikan perempuan, substi­
tusi pangan). KeOOrhasi/an aksi jang-. 
ka pendek ini suut dibuktikan, demb 
kjan juga.pendekatan PHC jangka 
panjang dan berorientasi pembangun­
. an. . IUd 
Produk Domestik Bruto -> PDB . 
produktlvltas Hubungan antara ba­
sil produksi (output) dengan masuk­
an (input) ·terhadap faktor-faktor pro­
duksi (kerja, modal, dsb.). Hal yang 
. diukur adalahdengan masukan faktor. 
tertentu (semua jumlah. masukan =P 
global; suatu·faktor tertentu =P yang 
OOrkaitan dengan faktor, kira-kira 
produktivitas mQdal) OOrapa bapyak 
hasil produksi yang diperoteh. Jum­
lah masukan dari faktor kerja diukur 
dengan ,jumlah pekerja dan waktu 
kerja yang mereka hasilkan. dn 
program bahan mentah terlnte­
grasi Merupakan usaha sebuah po­
litik bahan mentab yang dikonsep­
kanantara negara . berkembangdan 
negara industri. Pedoman-pedoman 
eokoknya dirancang Mei 1976 oleb 
UNCfAD IV di Nairobi dan.Qitun­
jang oleh negara berkembang. Dalam 
program ini diikutsertakan 18. bahan 
mentah, . yaitu 10 bahan m.entah.po­
kok: kakao, kopi, teh, gula, kapas dan 
benang' wol, serat yute dan produk. . 
dari bahan serat yute, serat sisal dan 
produk dariserat sisal, karet. tem­
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baga, serta timah. Untuk bahan men­
tah tersebut disepakati dan dilanjut­
kan perjanjian ·bufferstock Delapan 
bahan mentah lain: pisang, minyak 
darl tumbuhan (termasuk minyak zai­
tun), biji-bijian minyak, kayu tropis, 
daging, bijih besi, mangan, dan fosfat. 
Bahan mentah pokok meIiputi tiga 
perempat nilai ekspor negara betkem­
bangpada ke·18 baharimentah; ter~ 
. sebut. Programtersebut mengingin­
kan tujuan-tujuan: a. stabilisasi harga 
bahan mentah. pada . sebuah tingkat 
yang "menguntungkan dan adil" . un­
tuk negara berkembang, fair untuk 
negara industrl (indeksasi harga ba­
han menta h); b.. stabiHsasi hasil eks­
por;" c, perluasan pengolahan bahan 
mentah di oegara berkembang; d. per­
balkan akses pasar untuk bahan men­
tah negara berkembang yang belum 
diolah dan sudah diolah di pasar­
pasar negara industrl; e. perbaikan 
kemampuan bersaing bahan mentah 
alami mengbadapl produk sintetik; f. 
perbaikan sistem penjualan, transpor­
tasr, dan distrlbusi untuk bahan men­
tah negara berkembang. Tujuan-tuju­
an ini menuntut peruIidingan-perun­
dingan di dalam berbagai organisasi 
intemasional,seperti dalamhal pem­
bukaan pasar: • GATT; stabilisasi 
hasil: ·IMF; ·Dana Bersama untuk 
membiayai ·Perjanjian Bahan Men­
tah: ·UNCfAD. Tuntutan tJegara ber­
kembang untukprogram bahan men­
tah ini sampai kini menemui kega­
galan akibat perlawamin negara in­
dustri yang mengkhawatirkan naik­
nya tingkat infJasi, meningkatnya 
pengaruh bersifat mengendalikan da­
lam perdagangan' dunia dan beban 
pembiayaan sebelah pihak. Namun, 
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mereka menyetujui jalan keluar keeil, 
yaitu Dana Bersama. 
Kepustakaan: St. Baron et a~ Inlenullionale 
Ro/tstof[poiiJik, Ziele, MiI~ Kosten, Tilbingen 
19n; D. KebscbuJl et ai, Das inlegrierte 
RohsloJfprogr~ Hamburg 1~77. do 

Program Kesempatan Kerja nunl6 

-+ kesempatan kerja, kebutuhan 

dasar/strategi ke.butuhan dasar. 

Program Llngkungan PBB -+ 

UNEP . 

Program PanganUunia -+ WFP. 

Program Pembangunan PBB .:,. 

UNDP. 

protekslonisme . Politik perdaga"ng­

an yang melindungi produsen dalam 

negeri menghadapi saingan asing me­
lalui bea, kontingentasi, dab. Lawan­
nya: perdagangan bebas. -+ hambatan 
perdagangan, -+ GAIT, -+ Perjanjian 
Preferensi. dn 
PTA (Preferential Trade Area for 
Eastern and Southern Africa States) 
Kawasan Preferensi Bea untuk Afrika 
Timur dan Afrika Selamn, didirikan 
Desember 1981 oleh Zambia, Kenya, 
Uganda, Somalia, Etiopia, Malawi, 
Mauritius, Jibouti, dan Komora. 
Lesotho, Swaziland; Zimbabwe, dan 
Tanzania masuk ke ·Perjlinjian Pre­
ferensi ini tahun 1981. dn 
Puerto Rico Bukan merupakan se­
buah negara merdeka. Puertorikani­
sasi merupakan istilah untuk meng­
gambarkan bagaimana negara-negara 
Amel:ika Latin jatuh ke dominasi AS, 
mula-mula secara ekonomi dan ke­
mudian poIitik. Di tahun '80-an mulai 
sebuah proses 'kembali secara sosio­
struktural dan kontlik antara kaum 
nasionalis pribumi dengan AS. 
1. Puerto Rico adalah pulau ter­
kedl dan terletak paling ujungdarl 
Kepulauan AntilaBesar (Iuas 8.897 
Puerto Rico 
2 .kol). Potensi alam untuk pemba­
ngunan adalah pertanian:tebu, tem­
bakau,kopi, jeruk:; petemakan: sapi 
(30% nilai produk pertanian). 
Pertanian kehilangan posisi se­
bagai sektor ekonomi terpenting 
Puerto Rico akibat industri pengo­
lahan. Puerto Rico memiliki berbe­
rapa jenis bijih tambang, di antara­
nya hanya tembaga yang dieksploi­
tasi secara komersial, sertabeberapa 
cadangan minyak bumL Sumber-sum­
ber pendapatan lainadalah *turisme 
dan penangkapan ikan. 
2. Puerto Rico sampai tahun 1899 
merupakan koloni Spanyol. Pada 
abad ke-19 terutama di daerah pantai 
muncul latifundia tebu yang berpro­
duksi untuk ekspor ke Eropa. Kekua­
saan kolonial AS menandai dua tahap 
ketergantungan struktural dalam per­
kembangan Puerto Rico. a. Dengan 
masuknya modal AS, mulai berkem­
baQg produksi * perkfi\bilnan·tebu yang 
monokultur..Ekonomi Puerto Rico .di­
arahkan padakebutuhan pasar AS 
dan merupakan pasar penjualan pen­
ti!lg untuk barang-barang jadi AS. b. 
Sejak tahun 1940 di bawahPresiden 
Luis Munos yang sosial-reformis, 
berlangsung sebuah pembangunan 
ekonomi kapitalistis yang pesat dan 
bergantung pada AS. Pemhangunan 
sebuah industri pengolahan memang 
mampu menyingkirkan ketergantung­
an dari produksi gula yang *monokui­
tur, tetapi pengarahan ke ekspor 
dalam struktul' ekonomi tidak mengu­
rangi ketergantungapimpor dari AS. 
.. 3.. Penduduk. Puerto Rico· tahun 
1986 diperkirakan berjumlah 3,5 juta, 
kepadatanpenduduk 393,4 orang! 
k.m2. lpu kota San Juan: 1,1 juta 
pepduduk. Peledakan pendudu~ di­
hambat dengan berlangsungnya ge­
10mbang imigrasi ke AS dan usaha 
°ke!uarga berencana. Secara * etnis . 
penduduk teroiri atas mayoritas koHt 
putih (sekitar 75%); Mulat dan MesUs 
(20%), serta koHt hitam (5%). 
. 4. Sebagai akibat pertumbuhan 
ekonomi yang pesat, berkembang la­
pisan menengah. Kurangnya kesem­
patan kerja dipertanian, terutamadi 
sektor gula, menyebabkan. migrasi . 
penduduk desa ke kota-kota atau ke 
AS. Meskipun dijalankan * reformasi 
pertanian, masalah pembagian tanah 
yang tida.k seimbang hampir tidak 
mengalami perubahan: tahun 1952: 
3% memiliki pabrik, 56,8% memiliki 
tanah, 94% pabrik menguasai sekitar 
33% tanah. Berkurangnya jumlah te­
naga kerja dalam industri seja~ tahun 
'60·an mencerminkan trend produksi 
dalam industri yang * padat modal 
dengan kesempatan kerja yang sedikit 
dan membutubkan kualifikasi tinggi, 
dan pemindahan .industri yang * padat 
karya ke pulau-pulau di Karibia lain­
nya (akibat upab yangmeningkat dan 
Udak adanya kemurahan pajak). Ma­
salab yang pokok adalah .makin me­
ningkatnya . • pengangguran (tahun 
1977: 200/0-40%) dan "marjinalisasi 
sebagianpenduduk. 
Denflan latar belakang ini terlihat 
bahwa modelpembangunan Puerto 
Rico meskipun mengbasilkan tingkat 
pertumbuhan yang tinggi dan "pen­
dapatan per kapita yang tinggi, melll­
bawa permasalahanlain. Sebanyak 
25% penduduk hidup dalam * miskin 
e~trem, 20% keluarga termiskin me­
nikmati banya 5% pendapatan nasio­
nal, dan 20% ,kelompok pendapatan 
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teitinggi meriikIDati 51% peildapatan 
nasionaL 'Industrialisasi yang dido­
rong olehnegara dan peningkatan 
tUrisme menyebabkan makin mening­
katnya utangluar qegeri dan neraca 
perdagangan yang neg~tif. 
5. Pengatuh masa kolonial Spa­
nyol terlihat misalnya dalam agama 
orang Puerto Rico (85% Katolik) dan 
bahasa. Bahasa resmi adalah Spanyol 
dariInggris. Sebariyak 16%pen~ 
duduk berbahasa dua, yang lain bet­
bahasa Spanyol sebagai bahasi! ibu. 
Dalam sistem nilai dan gaya hidup 
lapisan' atas, menengah, 'dan aristo­
krat pekerja, pengaruh Spanyol ter­
asimilasi ke nilai-nilai AS. Kemajuan 
besar adalah •pemberantasan buta ak­
sara (tahun1980: 89%) dan tingkat 
penyekolahan, serta pengadaan kese­
hatanuntuk peilduduk. ' 
6. Tahun , 1952 Puerto Rico men­
dapatkan status negara asosiasi behas 
dengan AS (kstado Libre Asociado). 
Puerto Ricoseperti sebuah negara 
federal AS, berada di'bawah hukum 
AS. Orang Puerto' Rico memiliki ke­
warganegaraan· AS dan seliap empat ' 
tahun sekali memilih Comisionado 
Residenie yang mewaki I iPuetto Rico 
dalam KongresAS, tetapHidak me­
miliki hak suara. Oleh karena itu, 
Puerto Rico tidak dapat ikutambil 
bagian dala'm pemilihan presiden, 
tidak membayar pajak federal, tidak 
ada batasan bea antaraAS dan Puerto 
Rico. UUD tahun 1952 menetapkan 
pemilihan seorang' gubernur dan 
kongres (terdiri atas Senat dan Dewan ' 
Perwakilan RakYat) setiap empat ta­
hun sekali. Lemhaga politik ini ber- ' 
wenang a.l.untuk polisi, pendidikan, ' 
pengadilan, dan komunibsi. 
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" Gerakail kemerdekaan yang ma­
si Ii kuat di tabun '50-an, kiihilangan 
pengaruh akibatberlangsungnya pem­
bangunan ekoriomLDlia partai politik 
terbesar di Puerto Rico berbeda dalam 
posisi mereka terhadap status politik 
negara itu. Partido Nuevo Progresista 
(PNP) menginginkan keanggotaan 
Puerto Rico ke federaJAS sebagai 
negarabagian As ke-51. Sementara 
itu,Partido Popular Democratico di 
bawah GubernurR Hernandez Col6n 
merupakan partai terkuat dalam pemi­
lihan tahun 1984 'dan 1988, meng­
inginkanstatus politik Puerto Rjco 
seperti yang ada sekarang. 
Tahun'1967 melalui sebuah re­
ferendum, 60,5% orang Puerto Rico 
menginginkan status yang ada se­
perti sekarang, 38;9% menginginkan 
integrasi ke AS; dan 0,6% memilih 
kemerdekaanPuerto Rico. 
Kepustakaan:. LJ. Dietz, "Imperialism and 
Puerto Rico", dim.: Monthly Review 29 (4), 
1978; R.A Johnson, PWirr,O Rki;, Common­
weaIthor C%ny?, NeW York 1980;D.Nob­
len, "Puerto Rico", dlm.: ..HDW Hi, 3, Hamburg 
1982, hlm. 491 dst.; A Moral~Carri6o, Puer­
to Rico. A Politit;al and CulluraI History, New 
York 1983. ,'ks 
Pusat Penelltlan Ar~b untuk Dae­
rah Gurun dan Kenng -+ ACSAD. 
pusat uang offshore Merupakan 
daerah yang daiam', ukuran tertentu 
berhasil menarik bank-bank inter­
nasional untuk mendirikan cabang­
cabangnya. in~ngemhangkaii usaha di 
sana yang hanyaterbatas pada ti:ans­
aksi'mata uang asing,artinya tabung­
anluar negen ditransfer ke penerima 
kredit asing; Sistem mati uang na­
sional riegara'tuan rumah (tempat 
pusat uang)tidak tersentuh kegiatan 
ini. Dihandingkan puSat-pu&at wing 
tradisional, misalnya London dan 
Putaran Kennedy - Putaran Uruguay 
New York, pusat-pusat uangbar~ 
mempunyai daya tarik khusus:ke­
harusan m,emili~i modal sendiri' cu­
kup kecil,akSes mendirikan cabang 
cukup mlldah, dankedudukan bank 
praktis ~bas pajak, s~rta ti4ak ada 
kewajiban memil iki, cadanglln " mini. 
mal. 
Selain Luksemburg, terutama se­
kali banyak negara berkembang yang 
sukses mendirikan pusat-pusat uang 
·offshore, misalnya Bahamas, FiJi-, 
pina, Hong Kong, Kenya, Kepulauan 
Caymann, Panama, Singapura, dan 
Uni Emirat Arab. Volume tabungan 
dan kredit di tabun '70-an dan '80-an 
ditandai oleb tingkat pertumbuhan di 
atas rata-rata. Pusat-pusal uang ini 
sebagian besar menerima petro-dolar 
sebagai tabungan dan mengubahnya 
(recycling) menjadi kredit <"euro­
·kredit). 
Kepustakaan: R.C. Effros (00.). Emerging, 
Financiol Centers Legol and Institutionol 
Framework, IMP Washington 1982; kepus­
takaan Jainnya -> eurokrooit. hpn 
Putaran Kennedy Perundingan pe­
nurunan bea yang dilakukan oleh 
"GATT tabun 1964-1967 diikuti oleh 
17 negara dengan tujuan mengbapus 
hambatan ekspor untUk negara ber­
kembang dari pihak negllra industri­
tanpa kewajiban serupa dari pihak 
negara berkembang. Putaran Kennedy 
menghasilkan penurunan bea sebesar 
13% sehingga lebih berhasil diban­
dingkan perundingan-perundingan 
lain yang bertujuan menurunkan bea 
(Annccy tahun 1949: 2%; Torquay 
tahun 1950/1951: 3%; Jenewa tabun 
1955/1956: 2%, Jenewa tahun 1961/ 
1962: 7%). Negara industri mendapat­
kan keringanan tarif pada 70% impor 
industrinya yang wajib pajak. Dalam 
, selctor industri, negara pengimpor uta~ 
ma(AS, ,ME, Jepang) menurunkan 
beanya sekitar sepertiga. Tujuan penu­
runan sebesar 50% tidak tercapai. 
Negara industri membuat konsesi .\:(!r­
utama untuk ,barang-barang pertanian 
dan kelompok produk tropis. Ttngkat 
b4nga nol dalam bidang pertaniaJ;l 
meningkatdari 11% menjadi 19% 
'pada barang jadi dan dari 5% menjadi 
7% pada barang setengah jadi. Penu­
runan bea tertinggi terjadi pada barang 
sukarela, terutama yang diperdagang­
kan antarnegara industri. UNCI'AD 
menilai hasil Putaran Kennedy lebih 
menguntungkan perdagangan negara 
industri daripada negara berkembang. 
Namun, Putaran Kennedy telah me­
nguatkan kesadaran akan masalah per­
dagangan negara, berkembang dalam 
GATT. -+ Putaran Uruguay, -+ 
Putaran Tokyo. dn 
Putaran Tokyo Perundingan penu­
runan bea ke-7 setelah ·Putaran Ken­
nedy dalam • GATT yang berlang­
sung pada awal tahun 1975 dan se­
lesai April 1979. Negara industri 
. .
mengakul melakukan hambatan per­
dagangan tarif dan nontarif terhadap 
negara berkembang. Selain itu, di­
berikan perlakuan istimewa terhadap 
·LLDC melalui ·klausul prioritas 
GATT, serta memungkinkan negara 
berkembang mensubsidi ekspor ba­
rang industri sendiri. dn 
Putaran Uruguay Perundinian per­
dagangan ke-8 dalam rangka GATT, 
pelaksanaannya disepakati September 
1986 di Punta del Este (Uruguay). lsi 
kerangka diperluas dibandingkan pe­
rundingan-perundingan bea sebelum­
nya (-+ Putaran Kennedy, -+ Putaran 
Tokyo): selain bidang-bidang pemi­
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Putaran Uruguay 
likan . industri, investasi asing, dan 
perdagangan dengan jasa, yang men­
jadi tema perdebatan tabun 1988 a.1. 
tuntutan negara berkemba,ng dalam 
perundingan di Montreal/Kanada se­
telah penghapusan perjanjian tekstil 
dunia, dan Iiberalisasi perdagangan 
hasil pertanian. Putaran Uruguay me­
rupakan perubahan dalam prinSip­
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prinsip GATT, terutama dalam bal 
subsidi dan khlusul perlindungan da-. 
Jam perundingan yang diundur di 
Jenewa tabun 1989. 
Kepustakaan: a'Thiel, 'Vor del1ll~uen GAIT­
VerhandJungen', dim.: EA 41 (1986), him. 285 
dst.; J. Betz, Welthandel, 'GAIT, Proleklionis­
mus und die EntwicklungsUinder', dJm.: 
Jahrbuch Drilte Welt, 1987, him. 62 dst. ph 
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Qatar 1. Emirat Qatar (Iuas 110.000 
km2) terletak di Semenanjung Qatar 
(ke utara-selatan 180 kID), menjorok 
dari Semenanjung Arab ke Teluk Per­
sia. Daerah Qatar merupakan padang 
pasir, ditumbuhi sedikit tanaman ald­
bat sedikitnya hujan musimdingin 
sehingga negara tersebut mempunyai 
daerah usaha padang rumput. Di Qatar 
dan •offshore di Teluk Persia ada 
cadangan besar minyak dan gas, yang 
eksploitasinya menggolongkan Qatar 
sebagai negara produsen minyak 
(99% nilai ekspor =minyak bumi). 
2. Penduduk Qatar sebagian besar 
adalah suku nomaden, sampai abad 
ke-19 memakai sistem kepala suku. 
Tahun 1872 (orang Turki memba­
ngun garnisun paling timur di Doha) 
dan tahun 1916 (perjanjian Syekh 
dinasti setempat, al-Thani, dengan 
Inggris menjadikan Qatar'daerah pro­
tektorat Inggris diwakili pemerintah­
an Inggris di India), penguasa-pe­
nguasa asing baru mengintervensi di 
Qatar. Tahun 1971 Inggris meng­
hapuskan kewajiban-kewajiban seper­
ti tercantum dalam perjanjian, Qatar 
merdeka. 
3. Penduduk Qatar tahun 1986 
(diperldrakan) 372.000 jiwa(ibu kota 
Doha, 21.800 penduduk). Konflik­
konflik sosial secara struktural terjadi 
karena penduduk asH hanya seldtar 
25% dari seluruh penduduk. Boom 
minyak sejak tahun "50-an menim­
bulkan pertumbuhan penduduk yang 
pesat, terutama adanya arus penda­
tang dari Pakistan, India, Iran, negara­
negara Arab tetangga, dan negara­
negara Arab di daerah Laut Tengah. 
Seluruh penduduk asli menganut 
Islam (Suni dengan tendensi kuat ke 
gerakan Wahab Saudi Arabia). Kultur 
negara itu ditentukan oleh t.radisi­
tradisi suku dan hukum Islam' (sya­
riat). 
4. Kekayaan negara mengubah 
situasi sosialpenduduk. Pemerintah 
menyediakan: pendidikan gratis (wa­
jib seko\ah, pembangunan sebuah 
universitas), tunjangan terhadap eko­
nomi (menguntungkan perusahaan­
perusahaan dalam negeri), perubahan 
lingkungan (rumah batu, rumah ber­
tingkat, Iistrik, air bersih mengatir ke 
rumah, jalan, telepon, bantuan dalam 
pembelian rumah), dan jasa publik 
(imunisasi, jaminan kesehatan gratis, 
konsultasi untuk ibu, pembangunan 
rumah-rumah sosial, kredit murah). 
5. Emir merupakan satu-satunya 
penguasa atas kekayaan negara. Ia 
mewarisi kekuasaan dari keluarga al­
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Qatar 
Thani sesuai dengan UUD tahun 
1972 (sekarang: Syekb Khalifa bin 
Hamad). la mengangkat perdana 
menteri dan kabinet. Dari 30 orang 
anggota badan permusyawatan rak­
yat yang mempunyai hak atas ini­
siatif hukum, tidak seorang pun di 
antaranya perempuan karena mereka 
tidak mempunyai hak pilih. TIdak 
ada partai-partai dalam pengertian 
Barat. Kemungkinan tatap muka se­
cata pribadi kepa<Ja emir atau per­
wakilan kepentingan melalui wakil­
wakil (misalnya pimpinan-pimpinan 
suku), menggambarkan sebuah ele­
men partisipatoris dalamsistem" .pe­
meriniahan Qatar. Yllng : patriarkat­
autokratis.· .. " " . 
646 
6. Ekonomi minyak, politik eks­
ploitasi setelah nasionalisasi (terhadap 
kompensasi) ditentukan oleh keputus­
an negara, hampir merupakan satu­
satunya sumber penghasilan Qatar. 
Untuk pemanfaatan kekayaan tam­
bang yang lebih baik, pemerintah 
roenginginkan program industrialisasi 
yang luas (produksi besi, baja dan 
pupuk, pencairan gas, industri petro­
kimia), dengan memakai terutama ca­
dangan gas negara sebagai sumber 
energi. , " ." ., 
Kep!lstakaan: D.E. wng. The Persian Gulf. An 
IntroductiOn to Us People, Politics and Econo­
mics, Boulder (Col.), 1978; Middle East Boo" 
nomic Digest, Quator, wndon 1981, 1982; 
H.P. Kotthaus, 'I(atar', dim.: HDW II, 6, 
Hamburg 1983, hllll. 379 dsl. 1'5 
raslsme.... OAU, apartheid. 

Rastafarians.... Jamaika. 

ReD (Regional Cooperation for De­
velopment) Kerja Sama Regional 
UntukPembangunan, juga'sering di­
sebut CRD (Cooperatio1i Regional de 
Developpement), gabungan'yang tidak 
mengikat antara Pakistan, Iran, dan 
Turki sejak tahun 1964, berasal dan 
konsep tambahan terhadap ~CENTO. 
Sampai kiill proyek bersama', seperti 
diiIam . lalulintas, komuriikasi, dan 
infrastruktur militer, tidak' banyak 
direalisasi, Iran tidak aktif sejak jatuh­
nya Shah.' " . wpz 
RE (Rechnung$einhei/J Satuan hi­
tungan, merupakan kuncimata uang 
internasional yang tidak bergantung 
pada gerak naik tUron mata uang 
nasional, terikat pada paritas emas 
(0,88867 g emas murni, artinya 1 
uS$; tahun 1976: 1 RE =3,08 DM) . 
. Tercipta "ERE.... ECU, SDR ber­
dasarkanpengaitan US$ ke paritas 
emas. . dn 
redistrihution with' growth.... dis­
tribusi pendapatan, teori dan strategi 
pertumbuhan,Bank Dunia. 
reformasl· pendldlkan'·· Reformasi 
sistem pendidi-kanlIlerupakan tujuan 
politik dalam negeriyang paling se­
ring dicanangkan olehnegara-ilegara 
yang bam merdeka di "Dunia Ketiga. 
Penyebab 'utamanya adalab sistem 
pendldikan diAsia, Afrika,.dllD Ame­
rikaLatin diperkenalkan dan dibeiituk 
oleh negara-negara kolonial serta 
dikembangkari menurut model Elopa 
Barat. Diskus1~iskusi tentang ref or­
masi di Dunia Ketiga mempunyai tiga 
aspek pok'ok, yaitu keinginan akan 
kebebasan dari pewalian luar,cita-cita 
akan suatu ideiititas sendiri,' dan me­
nitikberatkan pada kebutuhan-kebu­
tuban sosial danekonomi sendiri yang 
spesifik: Tujuan-tujuail· reformasi 
yang berhubungandengan bal lni aJ. 
termasuk . pengajaran dalam bahasa 
nasional, penyusunan kurikulum Hmu 
bumi danmata ajaran..mata ajaran 
sosial yang disesuaikan dengan ke­
pentlngan-kepentingan nasional' dan 
regional; perluasan peluang pendidik­
an; serta penyesuaian secara didliktis, 
metodis, dan' struktural pada' sl tuasi 
kehidupan dan kerja yang konkret. 
Namun, realisasi 'politlk pendidikan 
biasanya jauh tertinggal oleb' ke~ 
inginan tujuan reformasi semacam itu. 
Hanya identilas nasional dan regional 
dalam hal bahasa dan isi daplit' ter­
wujud dalam lingkupyang agak luas. 
Sementara . Itu, syarat"syarat seleksi 
apalagi aspekdidaktis dan stroktural 
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reformasl pendidikan - refonnasl pertaoian 
yang mendasar dalam sistem pen­
didikan, sedikit sekali mendapatkan 
impuls reformasi yang menyeluruh. 
Alasannya, di satu pihak kekurangan 
kapasitas riset pendidikan dan peren­
canaan pendidikan; di lain pihak yang 
lebih penting adalah kepentingan pri­
badi kelompok elite, kebanyakan 
mendapat kedudukati dan kekuasaan 
berkat sistem pendidikan menurut 
model negara industri Eropa. 
Beberapa negara yang telah me­
mulai reformasi pendidikan adalah 
TallZlmia, Mozambik,Kuba, Peru, dan 
Republik Rakyat Gna..· Karakteristik 
yang sarna dan model~model ref or­
masi ini a.1. menciptakan kurikulum 
yang dekat pada kehidupan dan kerja, 
untuk mendapatkan hubungan antara 
belajar dankerja nyata (kebanyakan 
di bidang pertanian), ,untuk mencapai 
desentraIi sasi dan partisipasi lebih 
luas pada keputusan-keputusan politik 
pendidikan, untuk mencapai suatu hu­
bungan IIntara pendidikan sekolah de­
ngan pendidikan pemuda .dan orang 
dewasa di luar sekolah (-+ pedagogi 
pembebasan: Freire, Nyerere). Selain 
itu, percaya· akan kekuatan ·sosialisasi 
pendidikan sekolah, dalam pengertian 
p~ndidikan sosialisme atau menjadi 
manusiabaru. Berbeda halnya dengan 
indoktrinasi dan penjalllnan kekuasa­
an pihak pimpinan politik; dalam dua 
hal terakhir ini negara mempertahan­
kankekuasaan dengan jargon revolu­
sioner.. 
Keberhasilan usaha-usaha refor­
masi' berdasarkan kenyataan-kenya ta­
an yang ada, harus ,Iebih dinilai pe­
simis. Di satu pihak.usaha-usaha, ini 
tidak lepas dari antagonisme antara 
penitikberatan pendidikan massa de­
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ngan kebutuhan akan ahli dan pakar: 
dualisme antara pembentukan go­
longan elite (di kota) dalam lembaga­
lembaga pendidikan dengan taraf 
akademis yang relatif tinggi dan pen­
didikan fungsional untuk massa pen­
duduk (di desa) (-+ pendidikan dasar) 
tidak dapat dihilangkan, dalam kasus­
kasus tertentu malah lebih diperkuat. 
Di lain pihak justru perencanaan dan 
pengendalian terpusat mengancam re­
formasi yang telah dicanangkan, yai­
tu dalam hal 'partisipasi lebih. luas 
pada keputusan politik pendidikan 
dan dalam penyesuaian isi pendidik­
anterhadap situasi setempat. Ber­
tahannya lembaga pendidikan yang 
berorientasi Eropa Barat disebabkan 
terutamaoleh keinginan dan tuntutan 
yang terus ada dari sebagian besar 
penduduk akan suatu pendidikan for­
mal yang memungkinkan akses ke 
kedudukan di I uar usaha pertanian 
yang kebanyakan keadaallliya sangat 
menyedihkan. 
Kepustakaan: Th. Hanf/W. Mitter (ed.1 Bu­
dungspolitik utld Bi/dUIIgsreform iii tier Drilten 
Welr, Bi/dUIIg und Erziehung. tn. ke-33, vol. 5, 
Ok!. 1980; D. ElbersIH. Ku11; Bildungsref_ 
men in Landen. tier Drill';' Weir, Zft, fl1r 
Plidagogik, sisipan 110. 16, 1981, him. 117 dst.; 
H. Weihilld. 'Sozialisation ulld Moder­
nisienmg: Bildungsexport in die Driue Weli", 
dlm.: G. 'rrommsdorff (ed.). Soziolisation im 
Kuhurvergleich, Stuttgart 1989. mf 
reformasl pertaoian Suatu perubah­
an struktur pertanian disuatu negara 
secara mendasar, yaitu penclptaan 
suatu proporsi baru pemilikan atas 
tanah'dan air. Usaha-usaha yangperlu 
untuk itu a.L: penyediaan kredit; pem~ 
bebasan dari penyerahan hasil garap­
an ataupajak yang berlebihan; penye­
diaan alat-alat bantu teknis, bibit dan 
pupuk; pembangunan sistem pema­
reformasi· pertanian 
saran da'n industri untuk pengolahan 
lanjut .pr?duk-produk pertanian; per­
baikan infrastruktur material dan 
sosial. Unsur-unsur lain reformasi 
pertanian juga sering' elisebut par­
tisipasi langsung petani dan buruh 
tani pada eroses reformasi dan pem­
bentukan koperasL Reformasi per­
tanian harus mengutamakan manusia 
yang mengolah tanah atau yang hidup 
di pedesaan, selain i,tu berguna untuk 
produktivitas pertanian dalam ekono­
mi nasional secarakeseluruhan. 
T.Bergmann (tahun 1981): 90) 
. menyusun suatudaftar tujuan refor­
masi pertanian, yang tidak pernah 
lengkap, tetapi telahberhasil mem­
buat pengelompokan tujuan-tujuan: a. 
tujuan politik: 1) perubahan struktur 
sosial dan pasar pedesaan, 2) pelucut­
an kekuasaan kelas tuan tanah (bero­
rientasi konsumtif), 3) pemenuhan ke­
butuhan tani kecil, penggarap, prole­
tariat desa yang memberontak, 4) de­
mokratisasi masyarakat, 5) penga­
manan masyarakat terhadap'revolusi; 
b. tujuan politik pertanian: 1) bantuan 
untuk usaha tani milik sendiri (owner­
cultivation), 2) reorganisasi struktur 
ukuran usaha tani, 3) penciptaan usa­
ha tani ukuran besar dengan sifat 
koperasi; c. tujuan ekonomi:1) pem­
bagian tanah, 2) pengurangan ketim­
pangan pemilikan tanah, 3) pembagi~ 
an usaha-usaha tani bes!)r, 4) perlin­
dungan bagi penggarap, penurunan 
kewajiban memberi imbalan dari hasil 
garapan, pembatasan ataupenghapus­
an sistem garap untuk mendorong 
timbulnya hak milik, 5) pembagian 
baru hasil sewa. tanah sebagai bagian 
penting dari • pendapatan nasional, 6) 
penghapusan segala bentuk pemba­
yaran yang tidak produktif (garapan, 
bunga atas utang), 7) intensifikasi 
produksi pertanian, mobilisasi potensi 
produksi pertanian, kolonisasi daerah 
baru, 8) mempercepat penyebaran 
pembaruan yang bersifat teknis pro­
duksi, 9) rasionalisasipubungan pasar 
para produsen, mempercepat kontri­
busi pasar, 10) peningkatan kontribusi 
faktor pertanian bagi ekonomi nasio­
nal secara keseluruhan, 11) • diver­
sifikasi produksi; d. tujuan so~ial dan 
psikologis: 1) pemerataan sosial pen­
duduk pertanian, 2) mobilisasi PQlitik 
dan kebudayaan tani kecil dan pro­
letariatdesa, 3) kesempatan kerja 
yang lebih merata melalui pekerjaan­
pekerjaan pembangunan di pedesaan. 
Bergmann memperlihatkan hubung­
an timbal balik antara sub-sub tuju­
an dengan berbagai kemungkinan pe­
ngelompokaQ (tujuan-tujuan ekonomi 
sering mempunyai dampak politis dan 
sosial) clan konflik-kontlik tujuan. 
Keinginan akan reformasi pertani~ 
an berumur lebih tua dari diskusi-dis­
kusi pembangunan modern (lihat Re­
volusi Meksiko tahun 1910), tetapi 
setelah Perang Dunia II menjadi tema 
perdebatan mengenai tujuan politik 
pempangunan dalam organisasi-orga­
nisasi internasional. Bertolak dari la­
poran ·PBB dan FAD tentang situasi 
ekonomi pertanian di negara-negara 
berkembang, tahun 1951 berlangsung 
konferensi internasional pertama ten­
tang reformasi pertanian. Reformasi 
pertanian. cJimengerti sesuai dengan 
makna eli atas, yaitu merupakan tin­
dakan-tindakan yang lebih daripada 
sekadar pendistribusian baru atas ta­
nah atau pembukaan lahan baru. Na­
mun, politik-politik pembangunan 
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reformasi pertanlan'- reintegrasi 
internasional . dan· nasiomtl sampai 
pertengahan tahun '60-anlllasih· di'­
eengaruhi ga'gasan-ga.gasan pokok 
teorimodetnisasi. Industrialisasi 
mendapat prioritas karenadengan in­
dustrialisasi diharapkan pemecahan 
persoalan pertanian melalui teknologi. 
peningkatan hasil dan penampungan 
tenaga kerja pertanian yang ada. R~ 
formasi struktur pertimiimyang serius 
boleh dikatakailtidak dilaktikan . di 
mana pun; kecuali di Kuba. Ketika 
pertengahan Dasawarsa Pymbangun­
an I mulai tampakbahwa indus­
trialisasi akan mendinainisasi sektor 
pertaniandi· negara berkembang. dan 
peledakan • penduduk febihpesat di­
bandingkan pertumbuhan hasil . per­
taman sehingga mengakibatkan ben­
caoa kelaparan, konferensi intemasio­
nal kedua mengeriai· reformasi per­
tanian tahun 1966 mencanaligkanpe­
ningkatan produksi pertalifan melalui 
jalah keluar teknis. Bukannyamel1i" 
kukan reformasi pertanian, melainkan 
mempropagandakan RevolUsi Hijau. 
Hanya di beberapa negara dilakukan 
reformasi pertanian (CHe~ Peru, AI­
jazair, dll.). . 
Revolosi Hijau yang bermata pi­
sau ganda (memang meningkatkan 
hasil, tetapi juga mengokohkan struk­
fur keterbelakangandi daerah pede­
saan) sejak pertengahan tahun '70-an 
menyebabkan parateoretikus pem­
bangunan kembali pada tuntutan-tun­
tutan politik peftanian· tahun 1950. 
Reformasi pertanian lebih.disorot da­
lam hubungan di:mgan pembangunan 
pedesaan, artinya sebagai usaha yang 
bermanfaat bagi mayoritas penduduk 
di negara berkembang dan bertujuan 
memenuhi ·kebutuhan dasarmerekll. 
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Konferensi Dunia Keti~a mengenai 
reformasi pertanian dan pembangun-1 
an pedesaan. ·WCARRD (Roma ta­
hun 1979) sepakat unttik memptioti­
taskan bidang pertaniari.· Sementara 
program-program pelaksanaan yimg 
menuntut adanya usaha dari negara 
berkembang diterima bulat, negara 
industri mencilak beberapa bagian da­
ri rencana terSebut yang wajib mereka 
lakukan· di bidang politik pemba­
ngiman tbantuan:pembangunan, ·tata 
ekonomi duriiabaru, • nasionalisasi). 
Dalam dimensi-dimensi baru telah da­
patmelihat reformasi pertanian dalairi 
hubungannya dengan masalah-masa­
lah pembangunan pooesaan dan eko­
nomi dunia· (a.1. Perjanjian Bahan 
Mentah). Tampaknya refbrmasi struk­
tur pertanian dalam makna definisi di 
atas ·(perubahan periguasaan atas ta­
nah dan air) tetap terhenti pada stanis 
janji yang mol uk. 
Kepustakaan: Eo· Feder, Agrarstrulaur und Un­
terenlwicklung in.· Lateinameriluz, Frankfurt 
1973; H.Elsenhatls (ed. ),Agrarreform. in tIer 
Dritten Welt,· Frailkfurt 1980; R. HaniscbJR. 
Tetzlaff (ed.), Die Oberwindung der liindl. 
Armul in. tIer Dritren Welt, Frankfurt 1979; T. 
Bergplann, • Agratreform und Uindliche Entwick­
lung", dim.: I.H. Hohoholz (ed.), Die Armul tIer 
li1ndJichen BevlJlkerung in tIer Drw"" Wel~ 
Baden-Baden 1980, hlm. 85--102; H. Priebe/W. 
Haokel; ·Der Agrarsekror m. Entwicklungs:. 
prozess, Franki'urt 1980;J. Escaida, Ausbildung 
und Beratung m. Agrarre-!ormpTozess. Darges­
relit am Beispiel Chilt! und Peru, Heidelbe.rg 
1982; U. Wachenclcirfer, Bauernbewegungin 
PerU. Heidelberg 1984. . . dB 
reforinasi ianah ..... reformasl per~ 
tanian. . 
reiotegrasi Integrasi kembali maha~ 
siswa yang mendapatlcan pendidikan 
di luar negeri serta tenaga-tenaga ahli 
yang bekerja di luae negeri -+ brain 
drain. 
relawan pembangunan - rerU:ana pembangunan 
relawan pembangunan Seseorang 
yang bekerja di negara berkembang 
untuk kemajuan negara tersebut tanpa 
niat melakukan usaha mendapatkan 
nang. dn 
rencana pembangunan Seperti di 
negara industri, di negara berkem­
bang tidak ada tata ekonomi yang 
ideal, melainkan bentuk.bentuk cam­
puran. Di sebagian besar negara ber­
kembang, elemen-elemen ekonomi 
terencana lebih koat terwakili diban­
dingkan di negaraindustri yang 
menganut sistem ekonomi pasar. Hal 
ini mempunyai beberapa alasan. 
Untuk banyak negaraberkem­
bang, "industrialisasi yang pesat di 
Uni Sovi~t merupakan bukti akan 
pentingnya sebua~politik pemba­
ngunan .nasionalyang terkendali dan 
terencana dari pusat. Selain itu, ke­
merdekaan politik yang didapatkan 
negara berkembang setelah Perang 
Dllnia II ingin ditambahkan sebuah 
kemandirian ekonomi. Banyak negara 
ini menyamakan "kolonialisme de­
ngan "imperalisme dan kapitalisme 
(sesuai "teoriimperialisme). Mereka 
ingin melenyapkan imperalisme dan 
kapitalisme dengan mengambil ben­
tuk tatanan yang sering disebut "Jalan 
Ketiga antara kapil<1lisme dan sosialis­
me, atau mereka membentuk tatanan 
yang dinamakan sosialisme, tetapise­
ring jauh dariide~ide sosiaL maupun 
sosialistis. 
DasarseJanjutnya untuk makin 
banyaknya pengambilan elemen~ele­
men ekonomi terencana .adalah ada­
nya saran-saran,pemberl bantuan "bi­
lateral dan "multilateral yang sering 
menjadikan rencana pembangunan 
nasional sebagai'syarat. pemberian 
bantuan pembangunan negara yang 
bersangkutan. 
Selain itu, di banyak negara ber­
kembang, seperti di beberapa negara 
industri, ada ketidakpercayaan men­
dasar terhadap tata ekonomi pasar. 
Pengalaman buruk dalam krlsis eko­
nomi tahun '20-an dan '30-an meru­
pakan alasan dalam kaitan ini, hasil­
hasil mekanisme pasardirasakan ti­
dak.adil dan merupakan penanggung 
jawab untuk situasi yang tidak me­
nyenangkan di negara berkembang. 
Dulu maupun sekarang tidak dapat 
dibayangkan bagaimana masalah-ma­
salah yang dihadapi negara berkem~ 
bang dapatdipecahkan tanpa adanya 
campur tangan negara. Jadi, rencana 
pembangunan dalam uk;uran tertentu 
menjadi. mantera untuk politikpem­
bangunan. 
Rencana pembangunan merupa­
kan usaha untuk memperbaiki dan 
mempercepat situasi pembangunan 
ekonomi dan sosial berdasarkan se~ 
buah perencanaan menyeluruh dan 
rasiona!. Rencana pembangunan me­
rupakan sejenis supra-instrumen poli­
tik pembangunan dengan memberikan 
tujuan dan sarana untuk realisasida~ 
lam sasaran Jenis dan ukuran yang 
telah ditetapkan sebelumnya. Rencana 
ini digunakan. hampir di seluruh'ne­
gara berkembang dalamberbagai va­
riasi. Sampai kini rencanapemba­
ngunan nasional di. banyak negara 
berkembang merupakan kerangkaun­
tuk segala kegiatan. yang akan mem­
pengaruhi kelangsungan pembangun­
an. 
Proses pembangunan dalam kon­
septeoretis dibagi dalam tahap-tahap 
kerja umum horizontal yang ber~ 
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· rencanapemhangunan - RepuhUk Afrlka Tengah 
langsung berurutandan saling me­
nopang, serta vertikal dalam tingkat 
perencanaan dengan tingkat yang ber­
beda dan diarur secara hierarkis. Da­
lam tabap pertama dikumpulkan in­
formasi-informasi penling· (potensi 
sumber daya, faktor-faktor kendala, 
tendensi bistoris, dsb.) dan dihitung 
secara statistik. Setelab dibuat, per­
kiraan pertama mengenai perspektif 
pembangunan berdasarkan temuan­
temuan tersebut, diolah urutan sasar­
an-sasaran sosial· .dan ekonomi serla 
dipilih strategi untuk tnerealisasikan­
nya sebagai haluan politik pemba­
ngunan. Pada tabap ketiga rencana 
pembangunan sebenarnya dan nilai~ 
nHai sarananya disusun dan diputus­
kan berdasarkan tujuan-tujuan yang 
pasti serta dihitung secara matematis. 
Pada tahap keempat rencana ini di­
jalankan dan diperiksa basil, kemam­
puan berfungsi lembaga-Iembaga 
yang disertakan dan dasar-dasar ke­
berhasilan .. maupun kegagalannya 
(evaluasi). 
Dalam pemOOgian tingkat rencana 
secara vertikal mula-mula dibedakan 
dalam kerangka waktu, yaitu rencana 
jangka pendek(bulanan,· tahunan}, 
jangka menengah (2-6 tahun, sering 
5 tabun), dan rencana(perspektit) 
jangka panjang untuk masalebih dari 
10 tahun. SecarageografisdiOOgi me­
nurut petencanaan lokal; regional, 
dan nasional. Untuk luasnya peren­
canaan dibedakan menurut rencana 
proyek (bendungan, jalan, pembang­
kit tenaga), rencana sektoral(per­
tanian, industri, energi, Iingkungan), 
dan rencana global ekonomi k:eselu­
ruban. Secata horizontal semua ting­
kat rencana disesuaikan dan dikaitkan 
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dalam sebuah rencana pembangunan 
menyeluruh, disebut rencana pemba­
ngunan terintegrasi (comprehensive 
planning). 
HasH-hasii rencana pemOOngun­
an yang dipraktekkan di OOnyak ne­
gara berkembang dalam masa lebih 
dari 3 dasawarsa, mengecewakan dan 
menimbulkan rasa pesimis. Harapan 
baru yang banyak tumbuh di negara 
berkembang berlandaskan penolakan 
terhadap· campur tangan negara ter­
lalu banyak ke dalam proses ekonorni 
dan penguatan mekanisme barga se­
bagai sarana pengendali. Campur ta­
ngan negara di masa lalu telah 00­
nyak menimbulkan pergeseran harga 
pada pasar faktor dan pasar barang. 
Pergeseran harga ini merupakan pe­
nyebab salah pengendalian dan pem­
barosan sumber daya yang tidak 00­
nyak jumlahnya, sebenarnya lebih 
merupakantanggung jawab negara 
industri dibandingkan negara ber­
kembang. nm 
rencana sektoral -+ rencana pem­
bangunan. 
Repuhlik Afrika Tengah 1. Re­
pubUk Afrika Tengah (623.000 kro2, 
tahun 1989 berpenduduk sekitar 3 
juta dengan pertumbuhan 2,7%/ta­
bun) yang merdeka sejak tahun 1960 
ada lab bekas koloni Perancis Ubangi­
Schari, termasuk negara termiskin di 
dunia (pendapatan per kapita tabun 
1989: 390 US$). Masalah pemba­
ngunan adalah letaknya sebagai °ne_ 
gara pedalaman, dampak kekuasaan 
kolonial yang membangun perusaha­
an-perusahaan konsesi (-+ kolonialis­
me) pada awal abild ke-20 secara 
sangat brutal masih terlihat sampai 
kini, serta warisan kekuasaan mantan 
Republik Afrika Tengah 
"kaisar" Bokassa yang meinbawa 
bangkrut negaranya. Di daerahtimur 
dan timur laut (sabana kering) hampir 
tidlik berpenghuni akibat penjarangan 
semasa kekuasaan kolonial. Sebagian 
besar penduduk (bangsa Sudan: 
Baya-Madjiya 40%, Banda 30%, Sara 
8%; kelompok-kelompok suku Bantu 
di barat daya [M'Baka yang sangat 
banyak terwakili dan· posisi~posisi 
pimpinan, Kaka, dsb.] di bawah 5%; 
sekitar 16.000 orang Pigmaen), ter­
pusat di daerah selatan (sabana basah 
dan hutan tropis barat daya), terutama 
di tepi Sungai Ubangi dan di sekitar 
ibu kota Bangui (tahun 1987 sekitar 
340.000 penduduk). Jumlah pendu­
duk kota (tahun 1989:46%) terus 
naik. Hampir 30% penduduk ber­
agama Kristen, sekitar 20.000 pen­
duduk beragama Islam, mayoritas 
penduduk animisme. Bahasa yang di­
mengerti hampir oleh semua pen­
duduk adalah Sango. 
2. Faktor ekonomi terpenting ada­
lah pertanian (tahun 1987: 80%· ang­
katan kerja, 40% PDB, 60% hasil 
ekspor). Produksi kapas (tetap komo­
ditas ekspor terpenting), sampai kini 
tidak populer akibat tanam paksa di 
masa kolonial dan di tahun-tahun ter­
akhirterus mundur (tahun 1970-1975: 
135.000 ton, tahun 1987: 25.000 ton), 
setelah harga pasar jatuh dibatasi .men­
jadi maksimal 30.000 ton/tahun untuk 
melakukan • diversifikasi pemnian 
(minyak sawit, karet, kakao; ubi kayu, 
dll.). Perkebunan kopi di hutan di 
daerah barat daya dan selatan (ekspor 
tahun 1987: 11.800 ton) memburuk 
akibat jatuhnya harga pasar dunia dan 
karena kondisi tanaman yang berasal 
dari perkebunan besar ·masa kolonial 
. (70% luas kebun). Republik Afrika 
Tengah seluas 5,5% masih tertutup 
oleh kayu-kayu mulia yang jarang 
jenisnya, tetapi populasi menurun 
akibat penebangan yang tanpa per­
hitungan, transportasi yang jauh, dan 
harga di pasar dunia yang turun-naik. 
Potensi sumber pendapatan yang 
besar adalah penambangan emas 
(220-250 kg/tahun), terutama intan 
(tahun 1978: 51% nilai ekspor). Pro­
duksi tahunanyang diberitakan secara 
resmi . sebanyak 350.000 karat, pasti 
terlalu rendah. Perkiraan angka se­
benarnya adalah 1 juta karat, sebagian 
besar diselundupkan ke luar negeri. 
Untuk penambangan bijih besi, uran, 
dan tembaga yang prospektif, keku­
rangan uang untuk 'investasi dan 
pembukalln infrastruktur jalan di· Re­
publik Afrika Tengah. Kekurangan 
jalan (dari 4.400 km, hanya 450 kIn 
yang diaspal) dan jaringan transpor­
tasi air itu, terutama untuk mengatasi 
jarak yang jauh ke laut, yang makin 
sulit karena tindakan diskriminatif 
negara-negara tetangga. Sektor bahan 
pangan, kapas, dan sektor sekunder 
pengolah kayu (pangsa pada . PDB 
sekitar 10%) menderita akibat tin­
dakan ini sehingga dengan berat harus 
melawan. sempitnya pasar, ongkos 
energi yang tinggi, dan terutama pe­
nyelundupan dari negara-negara te­
tangga yang sulU diperkirakan jum­
lahnya. Perusahaan-perusahaan yang 
berjumlah sekitar 50 buah dan selalu 
defisit, sebagian besar dilikuidasi atau 
diswastanisasi dalam rangka sebuah 
rencana penyehatan. Rencana untuk 
mengurangi jumlah pegawai pemerin­
tah mendapat perlawanan besar, apa­
lagi meJihat makin tingginya jumlah 
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penganggurandi perkotaan. Neraca 
perdagangan sering negatif (penutup­
an impor melalui ekspor tahu1l1987: 
68%), utang luar negeri tumbuh, teros 
mesldpun sebagian besar merupakan 
bantuan pembanguan' yang' bersifat 
tunjangan; jumlah sampaitahun 1988 
adalah 585 juta US$ (PDB 770 juta 
US$) -> utang. Anggaran pemerintah 
yang kronis defisit ditutup oleh ·IMF 
(Special Drawing Rights) dan Peran­
cis, yang merupakan mitra dagang 
(diikuti negara-negara ME lainnya, 
Zaire dan AS),dan kreditOr terpen­
ting. 
3. Setelah "Bapak Bangsa", B. 
Boganda, meninggal tahun 1959 aid­
bat kecelakaan pesawat udara yang 
sampai Idni tidak jelas penyebabnya, 
Iiilgkaran penguasa kolonial Perancis 
mengangkat D.Dacko yang ketika itu 
berumur 29 tahun dan sangat bergan­
tung' pada Perancis, sebagai pemim­
pin hegara dan pemerintah. Tanggal 1 
Januari 1966 Dacko digulingkan oleh 
mil iter dipimpin J.B. Bokassa. Ke­
kuasaan Bokassa yang kejam men­
ganggap negara sebagai milik pribadi 
(1/3 anggaran negara mas uk ke kas 
prib;;tdi), tahun 1976 menjadikan diri~ 
nya sebagai kaisar dan tahun 1977 
melakukan upacara penobatan dengan 
mencontoh NapoleOn, seinentara si­
tuasi ekonoini, terutama sosial, terus 
memburuk (tingkatbuta aksara taliun 
1960:92%, tahun 1975: 94%; tahun 
1987: 67% dengan tingkat penyeko­
lahan 50%). Hampir tidak ada in­
frastruktur poli tik (partai [sejak taliun 
1962 menjadi partai per;;atuan] yang 
didirikan oleh Bogandil hanya meru~ 
pakan partai seinu), administrasi pe­
meriIitah di tingkat terbawah pun ti­
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dak berjalan sepenuhnya. Tahun 1979 
Bokassa menjadi terkenat' di dunia 
kareria turut membunuh seldtar 100 
murid-murid sekolah danpendekatan­
nya ke Libia (bahaya serangan dua 
front di Cad yang sedang diamuk 
perang saudara), menjadi tidak me­
nyenangkan bagi Perancis yang sam­
pal saatitu membiayai ,semua tingkah 
laku Bokassa. Pada saat Bokassa se­
dang berkunjung keluar negeri, Pe­
rancis menggantinya dengan mendu­
dukkan mantan Presiden Iiacko yang 
dibawa tentara Perancis ke Bangui, 
sebagai pimpinan pemerintah. Usaha 
Dacko menghidupkan legitimasi de­
mokrasi, menemui kegagalan. Keme­
nangan Dacko pada pemilu Maret 
1981 yang tampak dimanipulasi (de­
ngan hasil sedikit diatas 5()% lebih 
unggul dari Bokassa dan calon lain­
nya, yaituPerdana Menteri A. Patasse 
yang hidup dalam pengasingan Oi 
Paris, resminya 33%), tidak dapat 
mengokohkan posisinya yang maldn 
lemah akibat masalah-masalah eko­
nomi yang terus meningkat. Septem­
ber 1981 militer dipimpin Jenderal 
A. Kolingba mengambil alih kekua­
saan; ia tidak berhasil mengintegrasi 
oposisi ke rezimnya. Setelah berlang­
sung usaha kudeta oleh A. Patasse 
(Maret 1982) yang kemudian men­
dapatkan suaka politik di Togo,ber­
langsung konflik antara Kolhigba dan 
pemerintah Perancis. Pendirian partai' 
kesatuan Rasembtement Democra­
tique CentraficainIRDC (1986)dalam 
tahun yang sama berhasilmengokoh­
kan Kolingba sebagai presidenme­
lalui referendum (91 % setuju dengan 
keikutsertaan pemberi suara 1(3 pen­
duduk). Setelah diberlakukan UUD 
resiprositas- Reunion 
baru tahun 1987 dengan 50% keiikut­
sertaan dalam pemilu dari 142.calon 
(semua RDC) dipilih sebuah Dewan 
Nasional yan.g terdiri atas 52 anggota. 
Penguasa tertinggi tetap Perancis, 
yang menempatkan 1.100 pasukan 
elite di Republik Afrika Tengah. 
Kepustakaan: P. Kalck, Histoir" 'de la R.CA. 
des origines prehisloriques aliOs jours, Paris 
1974; R. Delpey, Affaires centrafricaittes, Paris 
1985; T. O'Toole, The Central African 
Republic: The Continent's Hidden Heart, 
AJ~shot 1987. }(z 
resiprosltas Klausul (prinsip) resi­
prositas merupakan sebuah prinsip 
dasar yang tertanam kuat dalam lalu 
Hntas perdagangan intemasional. Me­
nurutnya, suatu \:1 ausul prioritas ha­
nya akan berlaku jika negara mitra 
kontrak menyediakan imbalan yang 
sesuai. dn 
Reunion 1. Pulau Reunion yang ter­
bagi dua oleh gunung berapi setinggi 
3J>69 m dengan berbagai zone iklim 
(dari tropis sampai sejuk), sejak cli­
duduki Perancis di abad ke-17 ber­
onentasi ekspor yang • rrionokulttir 
(mula-mula kopi, sejak awal abad 
ke-19 tebu). Keturunan kuli-kuli kon­
trak yang dibawa ke Reunion (sam­
pai tahun 1848 bernama Pulau 
Bourbon) dalam beberapa masa kon­
jungtur politis (pembebasanperbu­
dakan, pada saat ituterdapat 60.000 
budak dan 50.000 ,orang bebas) dan 
kemajuan ekonomi, menghasilkan 
berbagai corak etnis. Mayoritas pen­
duduk adalah orang kulit putih yang 
datang pada abad ke-18 dan perte­
ngahan abad ke-19 (sekitar 25% jum­
lah penduduk), orang Madagaskar 
dan Afrika, orang India dan ana 
serta berbagai campuran; mereka ber­
bahasa Perancis dengan dialek tersen­
diri dan hampir seluruhnya ber­
agama Katolik. Ledakan penduduk 
sejak akllir PerangDunia II telah 
meningkatkan jumlah pendudukdan 
241.000 orang (1946) menjadi 
569.000 o~ang (1987) karena situas! 
ekonomi ( pelanan dari pedesaan di­
sebabkan proses sentralisasi di per­
kebunan 'tebu) telah memperuncing 
masalah-masalah sosial (tahun 1987: 
36% penganggur; 75% pekerja be­
kerja sebagai pegawai negeri; imi­
grasi kaum muda yang didukung pe­
merintah ke Perancis, setiap tahun 
mencapai 4.500 orang; di sana hidup 
sekitar 70.000 orang emigran dari 
Reunion) 
2. Perekonomian Reunion hanya 
berorientasi .pada gula dan hasil dan 
gula seperti rum dan melase (80% 
dan ekspor) dan sejak bertahun-tahun 
sering ditimpa krisis. ProdUksi yang 
selalu mundur dalambeberapa tahun 
belakangan. memang mengalami pe­
ningkatan, tetapi masih jauh untuk 
memenuhi permintaan. Hanya sebagi­
an keeil impor dapat clitutup hasil 
ekspor.(tahun 1987: 10,1%). 
3. Sejak tahun 1946 Reunion ada­
lah sebuah Deparlement (propinsi 
luar dan Perancis dan mempunyai 
tiga wakil dalam parlemen Perancis 
a.l. M. Debre' sejak tahun 1963). 
Ketegangancketegangan sosial yang 
terus-menerus tumbuh-60% pendu­
duk bergantung pada berbagai be­
ntuk subsidi sosial-tertuang dalam 
pertikaian-pertikaian politis b~ar 
yang penuh kekerasan antara partai 
kanan dan kin (kurang lebih dalam 
spektrum kepartaian di Perancis); pe­
merintah Perancis sampai tahun 1981 
sangat membantu golongan konser­
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vatif. Sejak .awal tahun '70-an mayo­
ritas golongan kiri dipimpin ketua 
Partai Komunis yang populer P. 
Verges (anggotaparlemen Eropa) me­
nuntut otonomi (hak-hak menentukan 
pemerintahan sendiri yang lebih luas) 
untuk Reunion, dimulai oleh 'OAU, 
tetapi ditolak golongan konservatif 
dan pemerintah Perancis sampat ke­
menangan pemilihan umum Mit­
terand tahun 1981. Tahun 1982 dari 
Paris dimulai suatu usaha ke arah 
pemberian otonomi yang lebih luas 
(a.1. penggantian priifekt [setaraf gu­
bernur] oleh ketua parlemen .yang 
dipiIih Reunion). 
Kepustakaan: 1(. Ziemer, 'Reunion', dim.: HDW 
II, 5, Hamburg 1982, him. 486 clsl.; A Scherer, 
La Reunion, Edisi ke-2, Paris 1985. kz 
revolusi Penggunaan bahasa politik 
membeda-bedakail arti revolusi. Akan 
tetapi, dalam ilmu pengetahuan juga 
tidak ada kesatuan pendapat tentang 
isi malena. Defiilisi cepat disepakati 
untuk pengertian bahwa revolusi me­
iupakan perubahanmendasar suatu 
sistem politik dan susunan' tata ma­
syarakat. Dengan demikian, Iingkup 
perubahan politik dan sosial merupa­
kan dasar penentu terpenting. Makin 
intensif dan makin luas perubahan itu, 
makin absah penggunaan kata revo­
lusi. Oleh karena itu, revolusi istana, 
pemberontakan atau kudeta yang ti­
dak atau hanya secara minimal meng­
ubah. struktur sosial ekonomi suatu 
negara dan hanya menggantikan seke­
lompok orang yang memegang posisi 
hegemonipolitik, tidak dapat digo­
longkan dalam pengertian ini. Masih 
diperdebatkan . sejauh' mana penggu­
naan kekerasan merupakan ciri suatu 
revo\usi, juga masih dipertanyakan 
. apakah suatu revolusi ha1'\.1s berjalan 
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secara serentak. Maksudnya, bentuk 
revolusi dapat terjadi dengan keke­
rasan dan berdarah, tetapi ada juga 
yang terjadi relatif secara damai dan 
berlangsung dalam jangka waktu 
agak panjang. Pendekatan teori-teori 
revolusi baru mengingatkan agar ber­
hati-hati terhadap sorotan berlebihan 
pada aspek kekerasan. Tampak juga 
suatu kecenderungan menganggap re­
volusi sebagai subkelompok bawah 
dari gejala-gejala perubahan sosial 
politik. 
Kedua pengertian tentangarti re­
volusi tersebut makin meningkatkan 
penggunaannya.di negara-negara ber­
kembang, pada gejala/proses revolusi 
yang diharapkan lebih mungkin ter­
jadi. Ternyata, revolusi dalam banyak 
kasus merupakan syarat yang tidak 
dapat dielakkan untuk kemajuan-ke­
majuan pembangunan yang menda­
sar. Revolusi diarahkan untuk me­
nentang struktur sosial dan kondisi 
hegemoni politik yang bersifat meng­
eksploitasi, yang dikokohkan oleh ke­
terbelakangan internal. Negara-negara 
industri sering menutup mata pada 
keadaan-keadaan sosial-politik sema­
cam itu di negara-negara berkembang 
(berdasarkan kepentingan-kepenting­
an sendiri yang sangat picik) meno­
long rezim-rezim ini mempertahan­
kan kekuasaannya. 
Teori-teod revolusi membuat per­
nyataan tentang sebab-sebab revolusi 
yang dipakai untuk meneliti revolusi. 
Masih diperdebatkan, apakah ada 
satu-satunya kondisi historis di ne­
gara-negara yang terjadi revolusi, 
atau apakab ada kemiripan kondisi 
yang dapat dibandingkan. Penelitian 
revolusi yang secara empiris bertitik 
revolusi - Revolusi Hijau 
tolak dari kemiripan, telah banyak 
meneliti persoalan-persoalan, kapan 
revolusi· terjadi, bagaimana kondisi 
sosial poHlik, terutama perubahan­
perubahan bersifat kekerasan dan se­
rentak terjadi atau mungkin terjadi. 
HasH penelitian memhuktikan bahwa 
revolusi jarang terjadi jika kondisi. 
sosial penduduk memaksa untuk lebih 
mengutamakan keamanan eksistensi 
mereka (-t marjinaIi tas), melainkan 
terjadi pada saat kemajuan sosial 
ekonomi tidak dapat memuaskan ha­
rapan-harapan yang ditimbulkannya. 
Perbedaan yang tumbuh antara tun­
tutan-tuntutan masyarakat dengan ha" 
sil-hasH pembangunan. meningkatkan 
potensi revolusi. Kaitan inimenyang­
kut kurang lebih tesis yang diber­
lakukan untuk Dunia Ketiga tentang 
harapan-harapan yang terus me­
ningkat. 
Berdasarkan hal ini revolusi da­
pat dibedakan menurut golonganJIa­
pisan sosial mana yang menghasilkan 
revolusi, menentang kondisi sosial 
mana revolusi ini dituJukan.dengan 
tujuan-tujuan sosialpolitik mana per­
ubahan ini dilaksanakan. Kriteria-kri­
teria ini menghasilkan dua. tipe revo­
lusi, borjuis demokratis dan sosialis­
tis. Pertentanganmengenai mana dari 
kedua tipe ini yang aktual dalam 
sejarah negara berkembang akibat 
struktur pramodern dan pra-industri 
masyarakatnya, telah menentukan se~ 
bagian besar perdebatan-perdebatan 
dan pertentangan fraksi antara go­
longan-golongan politik kiri. Juga di­
bedakan antara revolusi sosial yang 
menyeluruh dan perubahan mendasar 
dalambidang-bidang sosial tertentu. 
ltulah sebabnya dapat dibenarkan jika 
kita berbicara tentang revolusiin­
dustri, revolusi pertanian, atau re­
volusi teknologi. Penggunaan ung­
kapan ini sekali lagi menyatakan bah­
wa perubahan yaQg berjalan dengan 
damai. dapat saja membuktikan pe­
ngertian revolusi. 
Kepusla!caan: A Arendt, Obel' di Revolution, 
MiincheD 1963; K. Leak, Theorkn tier Revolu­
tion, Miincben 1973; K. von Beyme (ed.), 
Empirische Revo/utionsj'orschung, OpJaden 
1973; G. Chaliand, Revoluti!1/t in the Third 
World, Hannondsworth 1978; T. SkocpaI, 
Stotes and Social Revolution, Cambridge 1979; 
E. Zimlllermann, Krisen, StoolsStreWhe uNl 
Revolulionen, OpJadeo 198i. dn 
Revolusl HijauPeningkatan •pro­
duktivitas pertanian melalui metode­
metode baru. Jadi, ti<:Iak sama de­
ngan • reformasi pertanian, melain­
kan merupakan bentuk produksi yang 
lebih padat modal dan berinvestasi 
lebih tinggi mel ill ui bibit yang lebih 
. baik sehingga menjamin panen yang 
lebih tinggi dan beberapa kali dalam 
setahun dengan penggunaan jumlah 
. air, energi, pupuk, dan obat-obatan 
pemberantas hama dan penyakit ta­
naman yang lebih banyak melalui 
mekanisasi pertanian. Revolusi hijau 
berkaitan dengan jenis-jenis padi dan 
gandum unggul yang dibibitkan di 
Meksiko dan Filipina, merupakan 
hasil . dari . penelitian pertanian inter­
nasional (lihat E+Z 3/1983, him. 21), 
dan mendapat dukungan kelompok 
konsultan untuk penelitian pertanian 
internasional. Kritik terhadap revolusi 
hijau karena menguntungkan petani 
kaya, menimbulkan pengangguran di 
pertanian, menajamkan perbedaan 
pendapatan,dan meningkatkan im­
poc"(perlengkapan dan modal ·asing). 
Nyatanyapeningkatan produksi da­
lam revolusi hijau yang terjadi ter­
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utama di, daerah, yang mendapatkan 	 Kepustakaan: D. ::?enghaas, "Internationale 
Regime", dim.: K. von Beyme el aI. (ed.),pengairan secara temtur, tempat dapat PoiiJikwisst!llSCha/t, vol. ill: Aussenpolitik und 
ditanami bibit unggul dan digunakan Internationale Politik, Stuttgart 1987, hb:tl. 180 
pupuk buatan, tetap terbatas, Ak.ses dst. mlk 
yang lebih baik ke modal (kredit) dan rezimmiliter~ .' rezim otoriter. 
teknologi menguntungkan perusahaan rezlm otoriter Selain rezim demo­
miIik usaha petani besar tertentu yang . kratis (-> .demokratisasi) dan tota­
dekat pasar sehinggaketerbelakangan liter, merupakan suatu tipe rezim ter­
relatif usllha ,tani keCiI, teruta,ma' pe- sendiri. Tidak seperti di negara-ne­
tani yang masihsubsisten, maldn me- gam industri Barat yang kini tidak 
ningkat. Hal yang ditunjang bukan- terdapat rezim otoriter, di negam­
nya' reformasi l?ertanian, mel~inlcim negara Dunia Ketiga hal ini hampir 
menimbu\kan pemusatan pemiJikah merupakan sesuatu' yang lumrah. 
serta meningkatkan Perbedaan l?en~ Hampir dua pertiga dari negara ber­
dapatan regional dan individu. kembang saatini diperintah secara 
Sejak muncul kritik-kritik ini, pe- otoriter. Bentuk dan corak rezimoto­
neIitian pertanian internasional makin riter lxirlain-lainan. Untuk tujuandes­
memusatkan perhatianpa9a hasil- ,kriptif analitis dapat dibedakan bebe­
basil yang dapatditanam oleh ,usaha rapa ciri, yang kombinasi-kombinasi­
tani . keeil, tidak padat alat' prod,!ksi nya pada kasus konkret menentukan' 
dan resisten terhadap sederet penya- tipe rezim otoriter tel'sebut. 
kit tanaman, serta dapat tUll;lbuh di. a. Basis kekuasaan sosial dan 
daerah tropis. dn .. politik: rezim otoriter dapat dibentuk 
Revolusl Kebudayaan ->: Aljazair,. oleh berbagai golongan masyarakat. 
Cinll. Libia. dapat berlandaskan kekuatan sipil, 
RevoIusl Putih,~ Iran. militer, • etnis, religius dan/atau (jib 
rezlm Internasional OJ bidang hu­ birokrasi dalam' negam dan ekonomi 
buligan internasional dan politik in­ negara mempunyai posisi kunci) biro­
ternasional lIlenandai kerangka tatan­ kratis. Kombinasi ciri-ciri ini sering 
an yang, dibangun berdasarkan prin" terjadi. Dalam rezim militer menonjol 
sip. norma, aturan, dan proses peng­ unsur-unsur kekuatan sipil-militer, 
ambilan keputusan. Tatanaq lni meru­ sedangkan dalam otoriterisme baru di 
pakan. "usaha menciptakan sebuah' Amerika Latin adalahkekuatan mili­
koordinasi politik clalilmsebuah dunia ter·bi rokratis .. Di daerah' Arab misal­
dengan makin. tumbuhnya komplek­ nya, kerajaan-kerajaan Saudi Arabia 
sitas dan keinginan interdependensi; dan Maroko dapatdikelompokkan da­
walaupun ada posisi·posisi kepenting" lam tipe religius-etnis. b. Pola legi­
an yang..tidak dapat disatukan" (Seng­ timasi: rezimotoriter bervariasi antara 
haas, 1987). -+ GATT, ~ Bank legitimasi tradisional, karismatis, po­
Dunia, -+ tata ekonomi'·dunia baru; ~ litis-situatif, dan ideologi pembangun­
tata informasi dunia .bafll, -:>' Hukum an. Konsep legitimitas tmdisional 
Laut Internasional, -::>.program bahan berakar. pada· Max Weber yang me­
mentah terintegrasi, -+ STABEX. namakannya otoritas kolot: tindakan 
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semena-mena dan membangun ke­
lembagaan berdasarkan kebiasaim un­
tuk mempertahankan tradisiyang di­
sucikan. Hal ini mencakup. pengab­
sahan reJigius otoritas politik:, seperti 
dilakukan di negara-negara Islam ber­
ilasarkail kitab sud AI Qur'an. Kon­
sep legitimasi karisma juga bertumpu 
pada Max Weber, yaitu pengakuan 
seorang pemimpin oleh para peng~ 
ikutnya dalam bentuk kepasrahan pri­
badi yang timbul karena antusiasme 
atau penderitaan dan harapan. Rezim 
otoriter disahkan secara politis-situatif 
apabila rakyat misalnya merasa di7 
selamatkan. dati suatu perkembangan 
yang lebih. gawat, meJalui kudeta 
militer (Cile tahun 1973); legitimasi 
demikianwaktunya terbatas dan tidak 
lama kemudian mencontoh model Ie­
galisasi lain. Di negara berkembang 
biasanya berbentuk pemecahan ber­
sifat teknokratis dan prestasi-prestasi 
pembangunan. Legitimasi pemba­
ngunan yang bersifat ideologisini 
berlandaskan pada' (kemungkinan) 
prestasi-prestasi lebih tjnggi dari re­
zim otoriter dan merupakan inti ber­
bagai. bentuk alternatif sosialisme 
dan * nasionalisme di Dunia Ketiga. c. 
Ciri ketiga berkaitan dengan struktur 
kekuasaan politik dan' berkisar, pada 
masalah pembagian k:ek:uasaan dalam 
rezim otoriter dan mekanisme apa 
yang mengikat pimpinan dan elite 
penguasa satu dengan yang lain. Bia­
sanya rezim otoriter melakukan sen­
traIisasi kekuasaan. Pembagian ke­
kuasaan secara horizontal dalam ek­
sekutif, legislatif, dan yudikatif serta 
pembagian kekuasaan' secara vertikal 
(berbagai tingkat sistem dengan we­
wenang keputusan yang otonom)· 
jika adahanya. bersifat formal. tidak 
substansial •. lni adalah ciri definisi 
rezim otoriter. Lembaga-Iembaga po­
Iitik yang secara formal miripdengan 
sistem demokrasi karenanya harus di­
tunjang agar dapat berfungsi secara 
. benar dalam proses politik. Selain itu, 
di negara berkembang, dibanding de­
ngan negara industri, ditemukan suatu 
personifikasi politik yang berlebihan, 
baik pada rezim demokratis maupun 
otoriter.Pimpinan bersifat pribadi 
apabila kekuasaan terpusat pada satu 
orang dan tidak hanya atau berakar 
sekunder pada lembaga politik. Se­
ringk:ali pelaksanaan kekuasaan ber~ 
jalandengan pemimpin-pemimpin ka­
rismatis (Nasser, 'Nkrumah, Sekou 
Toure, 'Soekarno, *Nyerere). *Caudi­
lismo juga dapat didefinisikan' se­
bagai tipe kekuasaan otoriter, yang 
tidak berakar pada keJembagaan, me­
lainkan berlandaskan terutama pada 
kualitas pemimpin secara pribadi atau 
keJompok penguasa. Berbeda dari 
tradisi caudalistis deilgan penguasaan 
politik oleh militer di Amerika Latin, 
pimpinan politik dalam' otoriterisme 
birokratis-militei'istis, tidak bersifat 
pribadi, terlihat dalam rotasi personal 
pada pelaksanaan jabatan kepresiden­
an (Brasilia, Argentina, Peru). Variasi 
terpenting bentukkekuasaan pribadi 
adalah 'kJientelisme dan * patrimona­
lisme.. d. Hubungan antara pemegang 
kekuasaa~ dan yang dikuasai dalam 
rezim otoriter ditandai oleh suatu ke­
satuan motif: kekuasllan dari atas. 
Pelanggaran hak: asasi manusia dan 
mengalirnya pengungsi adalah buk­
tinya. Namun, ukuran dan bentuk 
represinya berbeda-beda. Sehubungan 
dengan inirezim otoriter dapat di­
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bedakan antara tipe eksklusif dan in­
klusif, bergantung apakah keikutserta­
an politik dari penduduk dilarang 
(pelarangan partai-partai politik dan 
kelompok kepentingan dalam masya­
rakatotonom; terutama serikat buruh) 
atau dikendalikan melalui saluran­
saluran partisipasiyang terkendali. 
Dalam hal ini misalnya. digunakan 
bentuk-bentuk demokratis (pemilihan 
umum. plebisit), yang sebenarnya te­
la1;l dilumpuhkan (tidak ada saingan 
bagi partai/gerakan pendukung peme­
rintah, tidak ada kebebasan memilih) 
dan sering dipalsukan (manipulasi pe­
milihan umum). Istilah-isti.lah mobi­
Iisasidanpopulistis yang ditonjolkan 
oleh rezim otoriter mempunyai efek 
dalam rangka menarik massa sebagai 
penopang.rezim dan tujI,Ian-tujuan 
politik mereka. e. Selain itu, rezim 
otoriter harus dilokalisasi dalam kon­
teks historisnya (terutama historis 
struktural), hal ini dapat berbeda dan 
rezim ke rezim, tetapi sangat menen~ 
tukan tipe khusus dad. reziin otoriter. 
Misalnya, rezim otorjter akan. lebih 
represif dan lebih bersifat demobi­
Iisasi apabila merupakan kelanjutan 
keadaan yang sangat dipoHtisasi dan 
sosial revolUsioner. f. Sehmjutnya, re­
zim otoriter berbeda-beda dalam 
orientasi politiknya; dalam kebijak­
sanaannya mereka sama sekaJi tidak 
terikat, walaupun rezim otoriter yang 
sosial-progresif lebih jarang ditemu­
kan daripada yang terikat pada status 
quo (-> demokratisasi). 
Kepustakaan: O. O'DoOnell, Modcrnizatu)II mid 
But'eaucrolic Authoritarianism, Berkeley 1973; 
JJ. Linx. 'Totalitarian and Authoritarian Re­
gimes', dim.: F.I. GreeosteiniN.W. PoIsby (ed.), 
HatUfhook of Political Scicnce, vol. 3, blm. 
175-411, F. Bilttner et ai.,Reform in Uniform? 
MilitlJrilerrschaft und E;llwicklung in tIer Drit­
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len Welt, Bonn-Bad Godesberg 1976; D.Collier 
(ed.), The New AuJiwritarianism in Lolin Ame­
rica, PriiJceton 1979; F. Nuscheler, 'Erschein­
ung:;-und FunktioDSwan\JeI des Priitorianismus in 
der Dritten Welt", dim.: CMTAS 16 (1979), 
him. 171-213; H.F. DlylR. SieiafflN. Werz,' 
Diktalut'-Staatsmodelle fUr die Dritte Welt, 
Freiburg 19S0; F. Nuscheler (ed.), Dritte Welt 
Forschung. Entwicklung$lhearie und Entwicl­
lungspolitik, OpJaden 1985. dn 
Rhodesia -+ Zimbabwe. 
Rocas -> Sao Tome & Principe. 
Rwanda 1. Dengan PNB per kapita 
sebesar 320 US$ (1989) dan termasuk 
dalam golongan "LLDC, Rwanda me­
rupakan negara terkedlnomor tiga di 
Afrika (26.338 km1, kepadatan pen­
duduknya tertinggi (tahun1986: 238 
penduduk/knl). Pemenuhan kebutuh­
an pangan bagi penduduk yang me­
ningkat pesat (tahun 1986: 6,27 juta 
penduduk, .pertumbuhan 3,2%/tahun, 
ditambah pengungsi dari Burundi), 
merupakan masalah pembangunan 
terbesar. 
Pemanfaatan tanab yang melam7 
paui kemampuan tanah melalui pe­
nanaman produk-produk "subsistensi 
dan makanan pokok (kacang, pisang, 
ubi kayu) dan peternakan ekstensif 
(sapi Watussi, domba, kambing) ser­
ta penebangan hutan untuk kayu ba­
kar, dalam tahun-tahun terakhir me­
nyebabkan. erosi tanah dan sangat 
menurunkan kesuburan tanah.Letak 
geografis (:t:1.500 km dari laut) juga 
merupakan beban .berat untuk pem­
bangunan selanjutnya "negara peda­
laman ini. Hampir seluruh pengang­
kutan barang harus dilakukan Rwan­
da melalui dua pelabuhan ekspor, Dar 
es Salaam (Tanzania) dan Mombasa 
(Kenya) dengan ongkos transportasi 
yang tiDggi. Dengan demikian Rwan­
da terpaksa harus membina hubungan 
Rwanda 
politik yang baik dengan kedua ne­
gara tetangga tersebut. Melalui ker­
jasama regional (-> CEPGL, -> ODE­
CA) diusahakan membangun ruang 
ekonomi lebih luas dan terintegrasi, 
serta membuka sumber-sumber alam 
daarah itu (pembangkit Jistrik tenaga 
air, gas metan). Potensi pembangunan 
Rwanda pada saat ini ditentukan oleh 
kekayaan mineral (kasiterit, wolfram) 
dan hasil-hasil pertanian perkebunan 
(kopi, teh, piretrum). 
Penduduk terdiri atas suku Hutu 
(90%), Tutsi (9%), dan suku Tura 
jenis Pygmi (1%); terbagi dalam Ka­
tolik (50%), Protestan (12%), Islam 
(9%), dan animis. 
2. Dengan kontribusi sebesar 45% 
terhadap PDB (1985) dan menyerap 
85% (1985) dari angkatan kerja, per­
tanian unggul dibandingkan industri 
dan pariwisata yang baru tumbuh. 
Pertambangan menghasilkan sekitar 
5%, kopi lebih dari 50% dari keselu­
ruhan nilai ekspor. Mitra dagang uta­
rna adalah Belgia (14%), ME, Kenya, 
TanZania, Jepang, AS, dan Zaire. 
Produksi insektisida piretrin (ta­
naman piretrum) yang mendapat ban­
tuan ·UNIDO, dalam masa menda­
tang diharapkan dapat memperbaiki 
basil panen dan situasi pangan me­
lalui pembasmian penyakit menular 
pada hewan. Sektor subsistensi ditan­
dai oleh produktivitas lahan yang 
rendah dan metode produksi yang 
kadaluwarsa. Penanganan erosi tanah 
dilaksanakan melalui program-prog­
ram terintegrasi di bidang perladang­
an, perhutanan, dan peternakan yang 
didukung oleh ·UNDP. Kebutuhan 
akan daging dan susu tidak dapat 
dipenuhi lagi oleh peternakan sapi 
semodel Peternakan-Tutsi, yang se­
cara historis terbukti mempunyai ba­
nyakkelemahan. Sampai saat ini in­
dustri (15% dari PDB) terbatas pada 
pengo laban produk pertanian (pangan 
pokok, kulit, kopi, bir dari pisang) 
dansecara regional terpusat di sekitar 
ibukota Kigali. Tingginya tingkat bu­
. 	ta aksara (tahun 1980: 50%), kemati­
an anak, tingkat harapan hidup yang 
rendah (tahun 1986: 48 tahun). dan 
penyediaan tenaga· dokter yang sa­
ngat buruk.(tahun 1981: 32.150 pen­
duduk/dokter) merupakan ciri per" 
kembangan sosial yang miskin. 
3. Perkembangan sejarah Rwanda 
yang merdeka tahun 1962 (tahun 
1918-1946 daerahmandat ·PBB, ta­
hun 1946-1962 daerah perwalian 
PBB di bawah pemerintahan Belgia), 
selalu diliputi pertentangan etnis dan 
politis antara suku Tutsi (nomad pe­
ternak) dan suku Hutu (petani ladang, 
suku Bantu). Perlawanan suku Hutu 
yang ditindas dalam sistem feodal 
Kerajaan Tutsi dukungan Belgia, me­
ledak dalam pemberontakan Babutu 
(1959), yang selain berlangsung pem­
banta ian ribiJan orang telah meng­
. akibatkan pengusiran sekitar 150.000 
orang suku Tutsi ke negara-negara 
tetangga. Melalui referendum di ba­
wah pengawasan PBB, 79% pendu­
duk mendukung penghapusan keraja­
an. Tahun 1961 partai PARMEHUTU 
(Parti de Mouvement de l'Emancipa­
tion Hutu) pimpinan G. Kayibanda 
menjadi partai terkuat basil pemilu 
dan Kayibanda menjadi presiden per­
tama republik Rwanda. Pertikaian­
pertikaian etnis yang terus-menerus 
menyebabkan penghapusan prulalis­
QIe partai dan di bidang politik luar 
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negeri telah membubarkan(1964) 
pakta ekonomi dan keuangl\n \iengan 
Burundi, di mana suku Tutsi berkali­
kali mencoba m€lnerobos. ke daerah 
Rwanda. Pembantaian suku Butu 
yang. h.idup di Burundi oleh$uku 
Tutsi yang berkuasa di sana, telah 
menjatuhkan Presiden Kayibanda. Se­
telah teljadi pengambilalibl)n kekua­
saan secara mHiter, J. Habyarimana 
menjadi presiden baru. Habyarimana 
yang termasuk golongan Hutu mo­
derat, berusaha mendamaikan golong­
an-golongan suku dansejak tahun 
1975 melalui partai persatuan MRND 
(Mouvement RtvolutiolUlire Nation­
ale pour Ie Developpement) , berusaha 
mengalihkan perbatian kekuatan-ke­
kuatan negeri itu dari pertikaian-per­
tikaian regional dan • etnis serta me­
mobilisasi merekll untuk pembangun­
an nasionaL'Mirlp ·ujamaa(Tan­
zania) dan fokonolona (Madagask:8r), 
umunganda, pelaksanaan k9Jektif dan 
tidak dibayar unttik pekerjaan-peker­
jaan pembangunan,' sangat berperan 
dalam menentukan mobilisasi. masya­
cakat luas untuk proses pembangunan. 
UUD disusun menu rut model· Peran­
cis, yang memberikan jaminan ke­
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dudukan utama ~epada presiden da­
lam proses pengambilan keputusan 
politik dan angkatanbersenjata, 
mengamankan kekuasaan Haby,arl-. 
mana (tahun 1978 dipilih, kembali 
terpilih Desember 1983)~ 
Masa depanpembangunan yang 
akan datang sangat bergantung pada 
bantuan luar negeri, ditentukan apa­
kah negara ini berhasil mengurangi 
ketergantungan, darl kopi. melalui di­
versifikasi struktur ekspor dan.mene­
mukan jalan keluar dari masalah 
pertumbuhan penduduk dan pangan. 
Hubungan baik dengan negara-negara 
tetangga, kemajuan kerja sama regio­
nal dan kontinuitas. politik keseim­
bangan etnis, merupakan persyaratan 
penting. Pemberi bantuan pemba­
ngunan utama. Rwanda adalah ·EDF 
(hasil teh) dan Jerman (infrastruktur 
lalu,lintas). 
Kepustakaan: G. Philipp, "Rw:mda", dl~.: F. 
NuschelerlK. Ziemer, PolitischeOrganisolwn 
und Rq>riisenlolion in Afrika,'Berlin/New Yark 
1978, him. ·1691 dot; A. Hildenbrand, "Rwan­
da", dim.: HDW 11, 5, Hamburg 1982, hIm. 153 
dol. Int"";ationa1e Solidariial und Kommunika­
lion (ISOKO) (ed.), Amahuru ki? Oberleben in 
RwandaIVivre au RwtlJlda, FrankfurtlMain 
1987. gp 
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SAAFA -+ bantuan pembangunan 
Arab ke Afrika. 
SAARC (South Asian Association for 
Regional Cooperation) . Organisasi 
K~ja Sama Regional Asia Selatan 
merupakan a80siasi regional dalam 
kerangka kerja sama ·hubungan Sela­
tan~Selatan, satu~satunya di Asia yang 
hanya beranggotakan negata-negara 
•nonblok. Asosiasi ini mencakup se­
kitar l/5penduduk dunia yang termis­
. kin di antara yang miskin. 
1.Anggota: India, Pakistan, Bang­
ladesh,Sri Lanka, Nepal, Bhutan, dan 
Maladewa. Usul untuk melakukan 
kerja sama regional Asia Selatan mun­
cuI tahun 1980 atas gagasan Presiden 
Ziaur Rahman (BangladeSh) dan lang­
sung diterima, kecuali oleh India dan 
Pakistan. India mula-mula khawatir 
akan dilakukannya usaha menekan 
India secarakolek:tif oleh negara-ne­
gara keeil (to gang .up against India) 
untuk memperbaiki situasi mereka 
sendiri. Pakistan· dalam asosiasi ini 
mula-mula melihat akan menguatnya 
dominasi. India dan khawatir akan 
memperburuk situasipolitiknya . da­
lam masalah Kashmir. Namun, sejak 
tahun 1981 berlangsung pertemuan 
konsultasi tujuh sekretaris negara de.­
ngan dasar pemikiran adanya kesama­
an masa lalu historis dan kultural serta 
keuntungan kerja sama dibandingkan 
persaingan. Pertemuan-pertemuan ter­
sebutbermuara pada pertemuan men­
teri luar negeri tahun 1983 (New 
Delhi) yang memproldamirkan South 
Asian Regional Cooperation (SARC). 
Kerja sama dilakukan pertama-tama 
di bidang yang tidakmenimbulkan 
pertikaian. Kerja sama ini dilembaga­
kan padapertemuan puncak pertama 
(Desember 1985) di Dhaka. Para pe­
&erta menandatangani Piagam·SA­
AR~ yang mempunyai dasar prinsip~ 
prinsip koeksistensi damai. Sejak itu, 
berlangsung konferensi puncak· di 
Bangatore (1986), Kathmandu (1987). 
dan Islamabad (1988). 
2. Tujuan:. mempercepat pemba­
ngunan ekonomi. 8Osial. dan kultural 
di masing-masing negara; mening~ 
katkan ·colleCtive self-reliance; per­
luasan perdagangan intraregional; ker­
ja sama di bidang. pertanian, penge­
tahuan, teknologi kesehatan/keluarga 
berencana. transportasi, pas, komuni­
kasi, perang terhadap terorisme. dan 
obat bius,. peningkatan perdamaian 
dan stabili tas di kawaSl\n Asia Selatan; 
. penghapusan rasa saling tidak percaya 
dan.politik pendekatan jangka pan­
Jang; meningkatkan kerja sama de­
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SAARC 
ngan negara berkembang laitmya; ker­
ja sama di forum-forum internasional 
untuk kepentingan bersama; pembe­
ndungan pengaruh kekuatan-kekuatan 
adikuasa di wilayah tersebut. Kerja 
sama regional bukan menggantikan 
kerja sama bilateral dan multilateral, 
melainkan menambahkan. Keputusan 
diambil dengan suara bulat, dielakkan 
masalab-masalah yang dipertikaikan 
secara bilateral. 
3. Organ:· a. pertemuan tahunan 
kepala pemerintahan; b. dewan men­
teri yang memformulasi tujuan or­
ganisasi; c: komisi tetap, memutus­
kan mengenai prioritas-prioritas da­
lam pemilihan proyek, mengkoordi­
nasi program, menetapkan modal un­
tuk peDibiayaan; d. komisi teknik, 
mengolah program, mengorganisasi 
pertemuan tenaga ahli dan ilmuwan; 
e. komisi aksi menjalankan. dan 
mengawasi proyek yang berkaitan de­
ngan lebih dari dua negara, tetapi 
bukan semua negara anggota; f. sek­
retariat SAARC bertanggung jawab 
untuk administrasi dan organisasi, di- . 
dirikan tahun 1986 (kedudukan: 
Kathmandu). Keikutsertaan dalam 
pembiayaan proyek-proyek SAARC 
bersifat sukarela, keikutsertaan pihak 
IU3r hanya denganpersetujuan to­
misi tetap. . 
4; Permasalahan; perbedaan po­
Iitik yang berakarpada perbedaan 
sistem-sistem politik di Asia Selatan; 
banyak masalah bilateral tidak ter­
selesaikail yang dalam jangka pan­
jang tidak dapat diabaikan; dominasi 
India di kawasan tersebut, ketidak­
seimbangan dalamhal ekonomi dan. 
militer; wilayah India mencakup Ie­
bih dari 73% wilayah SAARe, 77% 
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penduduk memiliki 78% PNB regio­
nal dan menjalankan 60% keselu­
ruban perdagangan luar negeri yang 
ada di sana; proses yang tidak sama 
dalam •nation building (India yang 
termaju); Udak ada ekonomi kom­
plementer . dengan dampak kecilnya 
harapan pertumbuhan perdagangan 
interregional; perbedaan hubungan 
struktural ke pasar dunia dan dalam 
sistem-sistem sosial, masalah perba­
tasan; konflik etnis (Tamil); persaing~ 
an antara "musuh bebuyutan" India 
dan Pakistan. 
5. Hasil-hasil: tiga tahun sejak 
berdiri, SAARC Udale banyak hasil 
yang diperoleh. Dalam bidang kerja 
sama ekonomi tidak: terlihat kema­
juan. Pertemuan-pertemuan puncak 
menciptakan retorika keinginan baik. 
Baru di Kathmandu (1987) kepala 
pemerintah dan kepala negara menye- . 
tujui pendirian sebuah cadangan ba­
ban pangan sebanyak 219.000 ton 
gandum untuk menjamin pengadaan 
sendiri (regional). Selanjutoya diben­
tuk kelompok pakar yang menangani 
masalah Iingkungan dan perlindungan 
terbadap bencana alam, serta sebuab 
konvensi untuk memerangi terorisme. 
Kemajuan besar didapatkan di bidang 
hubungan politik. Dialog yang .ber­
langsung dalam pertemuan-pertemu­
an puncak telab menimbulkan pen­
dekatan antara India dan Pakistan 
serta pakta tidak saling menyerang 
dengan senjata nuldir. Beberapa kali 
usaba Afghanistan untuk menjadi 
anggota, sampai kini ditolak. Apakah 
kerja sama dalam SAARC di masa 
depan akan mempunyai bentuk-ben­
tuk yang koQkret, belum diketahui. 
SABA - Sahara Barat 
Masalah ini sangat bergantung pada 
hubungan antara India dan Pakistan. 
Kepustakaan: W.-P. Zingel, "Siidasien auf dem 
Weg zueiner wirlschaftlichen Kpoperation?", 
dim.: APuZ, No. 26, 1983, him. 14-27; S.D. 
Muni/A. Muni, Reghmo/ Cooperation in South 
. As~ New Delhi 1984; B. Sen Gupta, ASEAN­
&lARc, Prospects anti. Problems of Inter
regiofUll Cooperation, New Delhi 1988; B. Sen 
Gupta, SoUlh Asimi Perspectives. Seven Nfio 
tions in Conflict anti. Cooperation, New Delhi 
1988. . ra 
SABA -+ Buthelezi. 
SAC (Sociedad de Agr!cultores de 
Columbia, Masyarakat Pertanian Ko­
lombia) -+ PBB. 
SACU (Southern African Customs. 
Union) Uni Bea Mrika Selatan antara 
Republik Mrika Selatan, 'homeland, 
dan negara-negara BLS (Botswana, 
Lesotho, Swaziland). Lesotho dan 
Swaziland berdasarkan mata uangnya 
termasuk wiJayah mata uang Rand. 
Tahun 1976 Botswana keluar dari 
wiJayah mata uang ini. Sejak tahuil 
1983 ketegangan antara negai:a-negara 
BLS dan Mrika Selatan memuncak 
karena penolakan Mrika Selatan 
untuk membayar pendapatan bea yang 
terlambat dibayar, selain itu karena 
ada blokade ekonomi AfrikaSelatan 
terhadap Lesothoserta tekanan dari 
negara-negara BLS untuk mengakui 
homeland secara diplomatik; Cn 
SADCe (Southern Africa Develop­
ment Coordination Conference) Kon­
ferensi Koordinasi Pembangunan M~ 
rika Selatan. Rencana kerja sama 
regional yang tidak begitu ketat di 
Mrika bagian Selatan, berawal dari 
inisiatif lima • negara garisdepan 
(Angola, Botswana, Mozambik, Tan­
zania, Zambia) Mei 1979, kemudian 
Juli 1979 melahirkan konferensi pem­
bentukannya di Arusha, Konferensi 
tingkat tinggi pertama diadakan di 
Lusaka, dengan Lesotho, Malawi, 
Swaziland, dan Zimbabwe menjadi 
anggota SADCC. April 1980 SADCC 
mengeluarkan deklarasi prinsip-prin­
sip mengenai pembebasan ekonomi 
Mrika bagian Selatan dengan tujuan­
tujuan pembangunan, yaitu: a. me­
ngurangi ketergantungan ekonomi da­
ri Republik Mrika Selatan; b. mem­
bangun hubungan untuk terciptanya 
'integrasi ekonomi regional; c. mo­
bilisasi 'sumber daya untuk memba­
ntu politik nasional antarnegara dan 
regional; d.koordinasi. aksi-aksi kerja 
sama antarbangsadalam rangkastra­
tegi pembebasan ekonomi. Bentuk 
kerja sama inr terlihat pragmatis, ber­
titik tolak dari bidang-bidang konmt, 
yang memberikan kesempatan kerja 
samaantaranggnta. Arahnya bukan 
model integrasi yang biasa berlaku 
(pasar bebas, masyarakat ekonomi), 
melainkan pendekatan-pendekatan Ie­
bih muiakhir, dikaitkan dengankon­
sep-konsep 'collective self-reliance 
dan 'hubungan Selatan-Selatan. Tttik 
beratproyek SADCC sampai kini 
terletak di 'bidang ialu lintas dan ko­
munikasi; ketergantungan ekspor 
negara-negani .SADCC dati sistem 
tninsportasi Republik Mrika Selatan 
telah sangat berkurang. 
Kepustakaan: R. Hofmeier, "Die Southern Africa 
Development Coordination Conference", dim.: 
Afrika, Spectrum 16/1981, him. 245-266. dn 

SAEMU (Southern African Econo­

mic and Monetary Union) Uni Eko­

nomi dan Keuangan Mrika Bagian 

Selatan. 

Sahara Barat Sesuai dengan Per­

janjian Pembagian di Madrid yang 

ditandatangani November 1975 an­
. tara Spanyol, Maroko, dan Mauri­
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Sahara Barat 
tania, ten tara Spanyol sampai akhir 
Februari 1976 ditarik dari bekas dae­
rab koloni Spanyol tersebut. Mauri­
tania dan Marolro sepakat untuk me­
merintah negara itu bersama; referen­
dum penentnan nasib sendiri yang 
dituntut PBB dengan barapan pen~ 
duduk Sahara Barat menentukan 
masa depan !lendiri, tidak diseleng­
garakan. Dengan pembagiari ini Ma­
rolro . o:iendapatladang fosfat yang 
kaya di . negeri itu, nomor dua ter­
bessr di dunia (selain 1tu cadangan 
bijih besi, tembaga, min yak, dan 
'timah), dengan keikutSertaan Mauri­
tania dalam penambangarinya. Sejak 
sekitar tahun 1973 • gerakan' pem­
bebasan Sahara inulai menarik per­
hatian karena pembuiluhan dan aksi­
aksi . • gerilya. Tanggal 2.8 Febi:uari 
1976 Front Rakyat untuk Pembebas­
an Seguiaal Hamra dan Rio' de Oro 
(F. POLISARIO), dukungan Aljazair 
(pintu masuk ke Atlantik), niemprok­
lamirkan. Republik Arab Demokrasi 
Sahara (DARS)setelah penarikan 
mundur tentara Spailyol. Perang han­
cur-hancuran oleh POLISARIO dan 
masalah-masalah politik (jaJam negeri 
memaksa Mauritania menandatangani 
snatu petjanjian . perdamiiian dengan 
POLISARIO 5 Agustus 1979 dan 
menyerahkan kawasan tersebut, gete­
lah itu Maroko menggabungkan selu~ 
ruh wilayah negara itu. Tahun 1979 
tiga kursi untuk Sahara Barat.tersedia 
di parlemen Maroko.. . 
Tujuan-tujuan DARS adalah • so­
sialisme koperasi dengan • partisipasi 
penduduk seluas mungkin, pemba­
ngunan. pertanian, dan. ikutmemper­
juangkan persatuan Arab dan Afrika 
serta solidaritas di ·Dunia Ketiga.· 
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Saat ini sekitar 120.000 • pengungsi 
Sabara Barat bidup di kamp-kamp 
penampungan Aljazair, yang perlu 
mendapat peningkatan terutama di bi­
dang pendidikan, • pem~rantasan bit 
ta aksara, dan kesadaran nasional, 
bukan kesukuan. 
·PBB dan·nonblok' mengusaha­
kan pelaksanaan ReSQlusi ·OAU 104 
(perundingan gencatan senjata dan re­
ferendum penentuan nasib sendiri di 
bawah pengawasan internasional). 
Penolakan raja Maroko untuk be­
runding dengan Front POUSARIO 
secara restni menyebabkan wakil­
wakil PBB dan OAU. untuk semen­
tara mengadakan pelIlbicaraan-pem­
bicaraan pendahulnantidak langsung. 
Tanggal 4 dan 5 lanuari 1989 untuk 
pertama kalinya Raja Hassan II me­
Ilerima wakil-wakil POLISARIO, te­
tapi pembicaraan ini tidak menghasiI­
kan perundingan yang mengikat. Ma­
suknya DARS 4alam OAU tahun 
1984 setelah berlangsung banyak per­
tikaian herat selama dna tahun, me-' 
nyebabkan Marolro kelnar dari OAU. 
Konflik mengenai Sahara Barat 
juga menjadi kenda,a penting untuk 
·Uni Arab-Magribi: menurut kete­
rangan POLISARIO, Aljazair (sampai 
tahun 1984 juga' Libia)merupakan 
pemasok senjata utama;' Libia, Al­
jazair, dan Mauritania' mengakui 
DARS secara diplomatis; Tunisia me­
nyokong sikap PBB dan OAU atas 
hak untuk menentukan nasib sendiri. 
Tahun 1987 ada 70negara yang 
mengakui DARS secaradiplomatik~ 
Walaupun Front POLISARIO diakui 
sebagai wakil rakyat Sahara bleh be­
berapa partai politik, Maroko tetap 
menerima bantuan . keuangan dan 
Saint Lucia· - Sao Tome & Principe 
militer dan negara-negaraEropa Ba­
rat yang secara resmi bersikap netral. 
serta dan AS (perjanjian militer 
tahun 1982) untuk melakukan perang 
di wilayah tersebut yang menelan 
pengeluaran militer 40% dari seluruh 
anggaran belanja. 
Kepustakaan: U. aausen, Der Konjlikt UIfl die 
WeI'tsaharo, Hamburg 1978; V. Thompson/R. 
Adloft; The West Sailarons, London 1980; C. 
Kilhlein, 'Westsahara - PositioneD und 
Kompromisse', .d1m.: AussenpOlitik 32, 1981, 
him. 58 98t.; M. Barbier, Le conflil du SoJwrti. 
occidentlli, Paris 1982; C. Viol, De W<ilYt­
sahora-Konflikt und die Rolle der OrganisatiOn
rill' Afrikanische Einheit (OAU},Zultissungstll'­
beit, Heidelberg 1982; U. aauseD, 'West­
sahara', dlm.: R. HofineierlM.. Sch5Dborn, 
Polilischu LexiJ«Jn Afrika, (cet. ke-4.) 
Milnchen 1988, him. 430 dit. rs/pb 
Saint Lucia -+ Karibia. 
Saint Vincent & Grenadin -+ Ke­
pulauan Pasifik. 
Samoa -+ Kepulauan Pasifik. 
Sandinista -+ Nikaragua. . 
Sao Tome & PritiClpe 1. Kedua 
pulau yang terletak di seberan~Pantai 
Gabon (Sao Tome: 836 kin; Prin­
cipe: 128 kin.1 memiliki sumber daya 
alam yang menguntungkan untuk per­
tanian tropis karena ildimnya yang 
sangat berbeda-beda akibat perb<idaan 
ketinggian, kekayaan air, dan tanah 
gunung api yang subilr. Penduduk 
(tahun 1986: 11.000 jiwa, ibu kota! 
Sao Tome); 30% hidup diperkotaan, 
terdiri atas sujeu Mulat dan sisa orang 
Portugis, sebagian besar adalah suku 
Negro berasal dari benua yang ber­
tetangga; Mayoritas penduduk ber­
agama Katolik. Pertumbuhan pendu­
duk sekitar2,2%/tahun (rata-rata ta­
hun 1973-1985); Komoditas ekapor 
andalan pertanian yang dominan: 
ooldat (90%), kopi, kopra, dan .mi­
nyak sawit.Mitra dagang Otama ada­
lah Portugal, Jerman, dan negara ME 
lain serta·Angola. Tujuan jangka pan­
jang reformasi pertanian yang dimulai 
dengan nasionalisasi semua perke­
bunan asing adalah menjamin peme­
nuhan kebutuhan pangan pokok, yang 
impornya (90% seluruh bahan pa­
ngan) menghabiskan devisa. Dengan 
penanaman nanas dan pisang, ingin 
dicapai • diversifikasi ekspor komo­
ditas pertanian. Stabilisasi pemasukan 
dan komoditas ooldat sangat penting 
.. .bagt Negara AKP yang terbuka un­
tuk modal dari luar negeri ini. "Pen­
didikan dan pelayanan "kesehatan 
rakyat tidak dipungut bayaran. Ting~ 
kat harapan hidup 65 tahun (1986), 
tertinggi di Afrika. Ttngkat buta ak­
sara dapat ditekan dari 70% (1975) 
menjadi 12%. 
3. Pulau-pulau yang ditemukali 
oleh pelaut-pelaut Portugis (1471) ini 
dulu merupakantempat persinggahan 
perdagangan budak dengan Amerika 
Uraia dan Amerika Selatan..Sejak 
menjadi pemukiman (1486) para 
tahanan, orang Yahudi dan budak 
Negro, orang-orang Portugis mulai 
. membuka perkebunan besar 	(rocas), 
mula-mula mempekerjakan budalc, 
kemudian buruh kontrak (kondisinya 
mirip dengan budak) dari Angola, 
Mozambik, dan Kepulauan Kapverde. 
Mula~mula diawali dengaQ penall.am­
an tebu, akhir abad ke-18 kopi dan 
tahun' 18Z2 ooidal. Setelah Sao Tome 
dan Principe mendapat status propinsi 
seberang lautan dari Portugal tabun 
1955, atas desakan pejuang-pejuang 
kemerdekaan di koloni-koloninya ta­
hun 1974 Portugal memberikan otO'­
nomi dalam negeri dan kemudian 12 
Juti 1975 memberikan kemerdekaan 
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SaQ Tome & Principe - Saudi Arabia 
setelah diadakan perundingan-perun­
dingan dengan gerakan kemerdekaan 
MLSTP (Movimento de Libertacao 
de Sao Tome e Principe) yang ber­
operasi dari Gabon. 
4. MLSTP adalah partai kader 
tipe marxistis-leninistis yang. sering 
bercirikan pertikaian fraksi dalam 
proses penentuan kebijaksanaan (ta­
hun 1979 penangkapan Perdana Men­
teri Trovoada), menguasai kebidupan 
politik di negara berpartai tunggal ini. 
PemimpinMLSTP, Pinto da O>8ta, 
sejak kemerdekaan menjadi kepala 
negara. Namun, .29 Januari 1988 di­
bentuk suatu pemerintahan peralihan 
(C. Rocha . da Costa sebagai perdana 
menteri), dengan pemimpin oposisi 
pada saat itu C. da Gracas menjadi 
menteri luar negeri. Dua usaba kudeta 
gagal dilakukan oleh angkatan ber­
senjata (5 Februari dan. 8 Maret 
1988), dengan tuduhan yang dilem­
parkan kepada Front Perlawanan 
Nasional Sao Tome dan Principe 
(FRNSTP/Front de Rebeldes Nation­
ale de Sao Tome e Principe) yang 
beroperasi dari Libreville (Gabon) se:­
bagai biang keladinya, merupakan 
bukti ketidakstabilan situasi poUlik. 
Dalam polilik hiar negeri, di satu 
pibak Sao Tome dan Principe mem­
bina hubungan perdagangan dengan 
Barat (tahun 1980: perjanjian per~ 
sahabatan dan kerja sama dengan Por­
tugal), dan <Ii lain pihak memiliki 
hubungan erat dengan kubu sosialis 
(sekitar 1.000 tentara Kuba dan An­
gola di Sao Tome dan Principe). 
Kepuslakaan: D.NoblenlR. sturm, 'Sao Tome 
und Principe", dim.: HDW II, 4, Hamburg 
1982, him. 444 dst. ah 
Saudi Arabia WalaupuQ harga mi­
nyak tahun '80-an. terlihat jatuh, pe­
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luang-peluang. pembangunan Saudi 
Arabia tetap dinilai baik. 
1. Kerajaan Saudi Arabia (Iuas 
2.149.600 km~ meJipuli bagian ter­
besar peta Arab, terpisah dari Afrika 
di sebelah Barat sepanjang Laut Me­
rah oleh sebuah palung dan terjal 
menghadap daerah pantai (Tthana); 
dibatasi pegunungan setinggi 3.000 m 
(di dataran tinggi utara dari Hejaz, di 
Asir Selatan). Negara yang dataran­
nya ke arahtimur dan tenggara ~e­
nurun ini sebagian besar terdiri atas 
setengah gurun pasir atau gurun pasir 
penuh yang miskin tumbuhan, kecuali 
di pegunungan tinggi tepi sebelah 
Barat dan Tihana merupakan potensi 
pertanian yang baik (perladangan hu­
jan/Asir, perlidangan dengan irigasi/ 
Tihana), akibat banyaknya hujan. 
2. Tahun 1989 penduduk Saudi 
Arabia diperkirakan berjurnlah 14 juta 
orang. Pertumbuhan penduduk 5%1 
tahun dan masih terus tumbuh dengan 
cepat (tingkat harapan hidup rata-rata 
M tahun). Penduduk terpusat di kota­
kCita pusat minyak. (tingkat *urba­
nisasi tahun 1989: 76%, ibukota 
Riyadh tahun 1980: 1,3 juta pen­
duduk) dan daerah-daerah yang ber­
untungkarena kekayaan airnya (Asir, 
O~is). Karena sektor minyak me­
ledak, terjadi imigrasi besar pekerja­
pekerja asing yang tidak dan berkete­
rampilan tinggi .dari negara-negara 
tetangga (Arab, Asia, dan negara in­
dustri). Perbandingan penduduk asing 
. dengan keseluruhan penduduk diper­
kirakan mencapai 41,4%, tetapi ka­
rena resesi· dan berakhirnya bebe­
rapa proyek besar, j\!mlah ini me­
nurun pada waktu terakhir. Selain 
itu, kebijaksanaan ekonomi dan pen­
Saudi Arabia 
didikan pemerintah Saudi Arabia, te­
lah mengurangi jumlab tenaga asing. 
Diperkirakan sekitar 1/3 penduduk 
asH adalah suku Beduin setengah 
nomad atau nomad tetap. 99% pen­
duduk Saudi Arabia beragama Islam, 
mayoritas adalah kaum Suni Wahabi, 
sedangkan minoritas (15%) adalab 
kaum Syiab. 
3. Penghasilan dari minyak selain 
untuk *investasi di bidang "infra­
strukturekonomi, juga digunakan un­
tuk perbaikan-perbaikan nyata di bi­
dang kesehatan dan pendidikan. Ta­
hun 1989 seOrang dokter tersedia 
untuk 740 orangpenduduk (tahun 
1970: 5.366 penduduk/dokter). Na­
mun, di daerah pedesaan masih tetap 
terlihat kekurangan penyediaan ke­
butuhan bidup. Kebijaksanaan pen­
didikan pemerintah Saudi Arabia ber­
tiljuan merilobilisasi potensi tenaga 
kerja dalam negeri, melalui perbaikan 
sarana pendidilcan tinggi (perguruan 
tinggi/kejuruan, balai penyelidikan) 
dan program pendidikan· orang de­
wasa. Jumlah buta aksara masih ting­
gi: 51% untuk usia di atas 15 tahun 
(1984). 
4. Pada awal abad ke-16 Seme­
nanjung Arab merupakan bagian da­
ri Kerajaan Osmania. Di abad ke-18 
dan awal abad ke-19 Abdul al-Aziz 
Ibn Saud II berhasil menduduki se­
bagian besar Semenanjung Arab dan 
menyatukan . suku-suku Beduin de­
ngan landasan gerakan pembaruan 
Islam kaum Wahabi yang dengan 
ketat berpedoman pada Al~Qur'an. 
Walaupun terjadi kemunduran-ke­
munduran sepanjang abad ke-19, di­
nasti Saud perlahan-lahan berhasil 
menguasai seluruh daerah semenan­
jung dengan bantuanpasukan suka­
relawan yang dipersenjatai dan di­
kumpulkan dari suku Beduin. Tahuo 
1926 Ibn Saud memproklamirkan 
diri sebagai Raja Nadj dan Hejaz. 
Tahun 1932 kerajaan tersebut diubah 
menjadi Kerajaan Saudi Arabia. Me­
lalui pemberian konsesi tambang mi­
nyak pertama kepada Standard Oil 
Company of C~lifornia, tabun 1933 
dimulai pembangunan modern negara 
itu, walaupun penambangan minyak 
besar-besaran baru dimulai setelah 
Perang Dunia II. 
5. Tulang punggung perekono­
mian Saudi Arabia adalah cadangan 
minyak yang kaya dan berkualitas 
tinggi, meliputi sekitar seperempat 
cadangan minyak yang diketahui ada 
di dunia sekarang. Penambangan 
minyak saja menghasilkan 1/3 PDB 
(1984), bersama dengan sektor peng­
olahan persentase ini mencapai 56%. 
Saudi Arabia melalui sektor minyak 
melijadi sangat terintegrasi ke pasar 
dunia sehingga sangat bergantung pa­
da fluktuasi harga: Perusahaan minyak 
terbesar adalah Arabian American Oil 
Company (ARAMCO), yang sejak 
tahun 1944 ikut serta pada pemba­
ngunan perminyakan dan infrastruktur 
negara itu. Setelah berlangsung na­
sionalisasi menyeluruh (1979), tahun 
1981 ARAMCO menghasilkan 3,51 
miliar baret senilai 99,18 miliar US$, 
atau lebih dari 98% selurub penam­
bangan minyak Saudi Arabia dalam 
setabun, yang dalam tahun tersebut 
mencapai jumlah tertinggi. Hasil tam­
bang minyak masuk ke kas negara 
!angdi tahun '60-an mulai memacu 
diversifikasi dan "industriaJisasi per­
ekonomian Saudi Arabia. Reneana 
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pembangunan Sau4i Arabia bertujuan 
memperbaiki taraf hidup, tetapi ber-. 
sama itu dasar-dasar tradisional agama. 
dan kebudayaan masyarakat tetap di­
pertahankan. Pemerintah ingjn men-, 
ciptak;an kondisi. untuk; suatu per­
kembangan ekonomi negara yang ber­
orientasi pasar dan berlandaskan in­
isiatif swasta melalui pembangunan 
sistem trallSportasi. dan pendidikan 
serta mendirikaninstalasi-instalasi in­. .. .. 
duam besar yang padat mo~l (kilang 
minyak, pusat pengumpulap dan dis­
tribusi gas alam, petroldmia), dan 
melalui rangsangan-rangsangan ke­
bijaksanaan ekonomi. Karena keba­
nyakan proyek-proyek besar di bi­
dang infrastruktur telah selesai, Saudi 
Arabia tidak terlalu terkena resesi 
tahun '80-an dibandingkall, negara­
negara penghasil minyak lain, walau­
pun pemasukan d;ui penjualan minyak 
cUkup menurun akibat perkembangan 
harga . dan pengurangan eksploitasi 
minyak. Tahun 1981 pemasukan 
Saudi Arabia dari .minyak meneapai 
100 miliar US$ dan tetap, berada di 
bawah angka 21 !Diliar U~ sampai 
tahun 1987. Resesi minyak menye­
babkan kemunt;luran . perkembangan 
ekonomi (tahun 1987 menunjukkan 
sedikit kenaikan), tetapi haliJli meng­
akibatkanperlunyapengurangan besar 
pada anggaran. negara, y!mg tidak 
dapat menghindarkan penurunan ea­
. dangan keuangan negara 1tu. 
Titik berat kedua reneana pem­
bangunan .Saudi Arabia adalah" pe~ 
ningkatan bidang pertanian, tahun 
1989 mempunyai kontribusi 8% ke 
PDB.. Boom minyak. menimbulkan 
pelarian besar-besaran dari sektor per­
tal;lian. Tahun 1950 90% penduduk' 
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masihbekerja di bidang pertanian 
(kebanyakan "subsistensi), tahun 
1985. jumlahnya kurang dari 25%. 
Kendala-kendala. utama perkembang­
an produksi pertanian adalah kondisi 
iklim yang ekstrem, kekunmgan air, 
dan warisan tradisional· sistem hak 
atas air dan tanah. lvienurut "FAD 
hanya 0,5% dari seluruh' wilayah 
Saudi Arabia. berupa tanah ladang. 
Melalui program-program mekani­
sasi, . pengairan modem dan. besar, 
pemerintah berusaha, dengan sejum­
lah keberhasilan, memperluas areal 
perladangan danmengintensiflkasi· 
produksi.. Proyek-proyek • pemba­
ngunan pedesaan tersebut sebagian 
meliputi rencana pemukiman untuk 
suku Beduin. Setelah diadakan peli­
patgandaan produksi pangan antal'!\ 
tahun 1979 dan 1986,tahun. 1987 
Saudi Arabia meneapai swasembada' 
gandum, telur, unggas, dan susu. 
6. Kerajaan Saudi tidak ada UUp 
formal, parlemen, partai politik mau­
pun pemilihanumum. Raja seeara 
lahiriah dan spiritual merupakan pim-. 
pinan tertingginegara. Keluarga Ke­
rajaan Saudi melegitimasi kekuasaan­
nya sejak penandatanganan suatu 
pakta antara Muhammad Ibn Saud' 
dan pemimpin keagamaan Muham­
mad Ibn Abd al-Wahhab tahun 1745, 
melalui suatu ikatan yang ketat pada 
hukum Islam (syariat) yang bersum­
berkan A1-Qur'an dan Sunnah,juga 
menjadi pedoman untuk seluruh ke­
hidupan masyarakat dan perilaku 
masing-masing· individu. Dalamper­
soalan-persoaian penting raja harus· 
.berunding dengan beberapa Icekuatan 
politik negeri itu, dan raja bergantung 
pada kesetiaan mereka.Daiam peme­
Saudi Arabia - SDR 
rintahan Saudi Arabia modem,selain 
kelompok-kelompok kepala suku 
yang tradisional, para ulama (menaf~ 
sirkan syariat) dantokoh-tokoh pen­
ting ekonomi (a.l. pengusaha), ter­
masuk kaumteknokrat, menangani 
pemerintah dengan administrasi yang 
makin rumit.Sejak tahun 1982 (wa~ 
fatnya Raja Khalid, pengganU Raja 
Faisal, saudaranya yang tahun 1975 
dibunuh oleh salah seorang anggota 
keluarga kerajaan), Saudi Arabia di­
perintah oleh Raja Fahd. 
Stabilitas pemerintahan yang kon­
servatif ini tampaknya tidak tergoyah­
kan, walaupun terdapat potensi pusat­
pusat kerusuhan di tahun '80-an. 
Aliran-aliran nasionalis yang ada da­
lam ketentaraan dikendalikan oleh 
Garda Nasional yang.setia (secara 
organisatoris terpisah dari tentara). 
Sekelompok oposisi kaum Islam fun­
damentalis yang terutama menonjol 
setelah revolusi Iran' (tahun 1979: 
menduduki MasjidiJ Haram dengan 
kekerasan) 'sebagian ber.asal dari go­
longan Syiah Arab, yang lama ditin~ 
das oleh kaum Suni yang merupakan 
golongan mayoritas. Namun, sejak 
tahun 1980 pemerintah berhasil mere­
dakan pOtensi destabilisasi ini dengan 
rencana-rencana pembangunan tera­
rah di daerah-daerah propinsi sebelah 
Timur yang dihuni kaum.Syiah. 
7. Untuk membendung perluasan 
Revolusi Islam Iran, pemerintah Saudi 
membantu pemerintah partai Baath 
!rak dalam perang Irak-Iran. Dl,Ilam 
Liga Arab dan sebagai anggota [)e­
wan Teluk (Gulf Cooperation Coun­
cil/GCC), Saudi Arabia erat berorien­
tasi ke. Barat atas pertimbangan eko­
nomi ( alib teknologi, ekspor miuyak) 
lIan keamanan, serta sangat berusaha 
memperkuat ~longan moderat dunia 
Arab. Dalam Konflik Timur-l'engah 
negara.ini juga lebih condongpada' 
penyelesaian-penyelesaian lunak. Da­
Jamrencana perdamaian Timur Te­
ngah yang dikemukakan oleh Fahd 
tahun 1981, (keUka itu masih putra 
mahkota), hampir seluruhnya diambil 
alih oleh Koriferensi Tingkat Tinggi 
Uga Arab di Fez (1982), dengan 
menitikberatkan hak eksistensi semua 
negara di kawasan itu, untuk pertama 
kaHnya dinyatakan' pengakuan atas 
Israel. Untuk kebanyakan negara ber­
kembang (a.1. Afrika), Saudi Arabia, 
negara kaya minyak itu, merupakan 
negara pemberi bantuan yang penting 
(-+ bantuan pembangunan Arab ke 
Afrika). 
Kepustakaan: H., Blume (ed.), S4udi-Arobien. 
NalUr, Geschichle, Mensch. und WUiSCIuift, 
Tiibingen/Basel 1916; W. Kopf, S4udi-Arobien 
- IflSe/ deY Arober, Stuttgart 1982; J.D. Ail­
thony, S4udi habias Influence in the Arab 
Wor~ New York 1982; H. Hecklau, "Saudi­
Arabien", 'dim.: HDW n, 6, hlm. 440 <1st., 
Hamburg 1982; ID. Philipp (ed.). Saudi 
Arobio, BibliOgraphy on Society, Politics, 
and Economy, Heidelberg. 1984; R. Knauer­
base, "Saudl-Arabien", dim.: U. SteinbachlR. 
Robert (ed.), Der Nahe und Mimere Osten, 
jilid 2, Opladen, 1988, hlm. 329 dst.; T. 
KoszinowskilH. Mattes (ed.), NaIwst.Jahrbuch 
1987, Opladen 1988. ab/bt 
SDR (Special Drawing Rights) Hak­
Hak Khusus Penarikan Kredit. Suatu 
hak untuk mendapat pinjaman khusus 
sebagai sarana tambahan (sama nilai­
nya dengan emas, devisa, alternatif 
dana lainnya) diputuskan dan di­
sepakati tahun 1967 dalam sebuah 
konferensi °IMF di .Rio de Janeiro, 
diberlakukan mulai tahun 1969. SDR 
adalah suatu uang dunia yang didp­
takan secara buatan melalui suatu 
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kesepakatan intemasional, disimpan 
pada rekening khusus IMP dan hanya 
digunakan sebagai "alat pembayaran 
antarbank sentral. SDR diberikan ke­
pada setiap anggota IMF, berbentuk 
sertifikat hak mendapatkan dana yang 
dibagikan berdasarkilO kuota tertentu 
dan dalam waktu yang dibatasi dapat 
menarik sejumlah mata uang yang 
konvertibel; artinya, mata uang kon­
vertibel dapat ditarik dengan menu­
karkan SDR. Dengan demikian SDR 
sekaJigus merupakan kredit dan alat 
pembayaran, berbeda dengan fasilitas 
kredit lainnya, merupakan cadangan 
mata uang tambahan untuk masing­
masing negara. Jika SDR sudah 
diberikan, setiap negara" tanpa izin 
atau persyaratan lain dapat meng­
gunakannya. Namun, dalam jangka 
waktu "yang dibatasi SDR ini harus 
dibeli kembali dengan menggunakan 
mata uang yang konverti bel , kalau 
tidak seluruhnya, paling' sedikit se­
bagian. Pembagian kuotapertama di­
setujui oleh dewan gubemur tahun 
1969 untuk kurun waktu antara tahun 
1970-1972 sebesar 9,5 miliar SDR. 
Pada awalnya SDR dinilai' dalam 
emas dan 1 SDR sama dengan 1 US$, 
tetapi mulai tabun 1972 nilai SDR 
dibitung setiap hari dalam "keran­
jang" yang berisi 16 mata uang utama 
anggota IMP, dengan bobot setiap 
mata uang disesuaikan dengan pen­
tingnya negara bersangkutan. Dengan 
ratifikasi perubahan kedua keputusan 
IMF tahun 1978 ini, emas sebagai 
harga resmi dihapus, dan mewajibkan 
anggota IMP menjadikan" SDR suatu 
sarana cadangan utama dan SDR 
menjadi satuan hitungan IMF. hk 
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SEAMEO (South East Asian Min­
isters Education Organization) -+< 
ASEAN. 
SEATO (South-East Asia Treaty Or­
ganization) "Pakta Asia Tenggara, di­
dirikan tahun 1954 di Manila. Anggo­
ta: AS, Perancis, Inggris, Australia, 
Selandia Baru, Pakistan, Thailand, 
dan Filipina. Tujuan: membendung 
komunisme di kawasan tersebut; eem­
bangunan sebuah persekutuan serna­
cam NATO. Setelah Perancis (1967) 
dan Pakistan (1972) secara de facto 
mengundurkan diri, pakta ini bubar. 
Juni 1977 akibat gagal mencapai tu­
juan-tujuan yang diinginkan. do 
sektoraI, sektor -+< sektor ekonomi. 
sektor ekooomi Pembagian suatu 
petekonomian nasional dalam: a. sek­
tor primer: produksi *bahan daSar" 
(pertanian, pertambangan); b. sektor 
sekunder: sektor industri dan usaha; 
industri penyelesaian (industri kon­
sumsi dan -barang investasi); c. sek­
tor tersier: bidang administrasi dan 
jasa, perdagangan, asuransi, komu­
nikasi. Di sebagian besar negara 
berkembang berlaku sektor lain, yaitu 
sektor sUbsistensi atau *ekonomi sub­
sistensi; sektor ini tidak masuk pada 
perhitungan perekonomian keseluruh­
an (-+< pendapatannasional) yang ber­
landaskan perhitungan moneter. do 
sektor rormal Ttdak seperti * sektor 
informal, sektor formal (modem dan 
terlindungi) di negara berkembang 
memiliki ciri-ciri:" pembayaran yang 
tinggi, tingkat organisasi pekerja yang 
tinggi, pertabanan hukum perliniJung­
an hak pekerja, konsentrasi kegiatan 
" * pada perusahaan besar (sering per­
usabaan transnasional) yang berpro­
duksi mengggunakan teknologi pa­
sektor Informal - SELA 
dat modal dan giat pada pasar-pasar 
yang oligopolis. ah 
sektor Informal Bagian dari ma­
salah °kesempatan kerja di negara 
berkembang adalah kesempatan ker­
ja (kurang) dalam sektor informal 
(biasanya tidak terlindungi hukum). 
Ciri-cirinya: produksi ·padat karya, 
teknologi sederhana, tidak ada atau 
sedikit tersedia kualifikasi tenaga 
kerja yang ada, pembayaran yang 
rendah, tingkat pengorganisasian pe­
kerja yang rendah, tidak adanya ja­
minan masa tua dan jika sakit, serta 
membelakangi huknm perlindungan 
kerja. Sebagian besar manusia di sek­
tor informal bekerja dalam sektor 
perdagangan dan jasa. Misalnya, se­
. .
mlr sepatu, pedagang asongan, bu­
. ruh anak dalam produksi tekstil, dsb. 
~ sektor formal. ah 
SELA (Sistema Economico Latino­
americano) Sistem Perekonomian 
Amerika Latin, diprakarsai Presiden 
Meksiko dan Venezuela, Echevarria 
dan Perez. Berdiri 17 Oktober 1975: 
Penandatanganan Perjanjian Panama 
(Convenio de Panama) setelah masa 
perundingan hanya 16 bulan. Aug­
gota-anggota pendiri: 23 negara Ame­
rika Latin dan untuk pertama kali 
negllra kawasan Karibia. Sejak tahun 
1978: 26 anggota (puerto Rico dan 
negara-negara bekas jajahan Perancis 
tidak menjadi anggota). Pengucilan 
AS dan pemasukan Kuba (kebaJikan 
. . .dan OAS dan CECLA) memper-
Iihatkan arah politik SELA; penga­
kuan pluralisme ideologi.· 
Tujuan: a~ pengembangan kerja 
sama regional; b. koordinasi. proses 
integrasi yang ada sampai saat ini; c. 
pengembangan proyek-proyek pern­
bangunan ekonomi dan sosial; d. ko­
ordinasi sikap dan pengolahan suatu 
posisi bersama untuk seluruh Ame­
rika Latin terhadap negara industri 
dan organisasi intemasional; e. mem­
bantu negara-negara yang agak ter­
belakang di kawasan ini. Dibanding­
kan dengan persekutuan-persekutuan 
·integrasi Amerika Latin sebelumnya, 
tujuan-tujuan SELA lebih pragmatis 
dan lebih luwes .. Organ dan bidang 
kerja sebagai berikut. a. Dewan Ame­
rika Latin. Setiap negara diwakili se­
orang menteri(kebanyakan menteri 
perdagangan). Rapat dewan yang di­
adakan setahun sekali di Caracas di­
siapkan olehpertemuan-pertemuan 
para ahli. Peninjau dari organisasi-or­
ganisasi . negara Amerika Latin dan 
organisasi internasional diperkenan­
kan untuk ikut serta. Wewenang a.l.: 
menetapkanpolitik SELA, memilih 
sekretariat, dan menyusun anggaran 
belanja. Dalam hal-hal pentingharus 
diputuskan dengan suara bulai, se­
lain itu hanya diperll,lkan dua pertiga 
mayoritas suara. Kedudukan ketua 
dan wakil dipilih secara bergantian 
dengan giliran menurut abjad. b. Sek­
retariat tetap: juru bicara dan mitra 
perundingan' para anggota dengan pi­
hak luar; kedudukan tetap di Caracas. 
Tugasnya termasuk pengajuan saran­
saran kepada dewan pelaksanaan ke­
putusan-keputusan, koordinasi komite 
pelaksana, pengaturan pertemuan­
pertemuan para ahli, pembinaan hu­
bungan dengan organisasi-organisasi 
regional dan internasional lainnya. 
Sekretaris yang memimpin sekretariat 
dan wakilnya terdiri atas kewarga­
negaraan yang berbeda, dipilih oleh 
dewan 4 tahun sekali. c. Panitia 
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SELA 
Pelaksana (PP) merupakan penge­
lompokan beerapa negarayang ber­
kepentingan, dibentuk secara desen­
tralisir untuk jangka waktu tertentu 
(pengunduran diri . sebelum batas 
waktu be~khir diperbolehkan), ber­
tujuan menyiapkali· dan melaksana­
kan proyek-proyekbersama. Pantia 
ini merupakaninstrumen yang luwes 
dan pragmatis dalam kerja sama in­
traregional dan multilateral ·bentuk 
SELA yang khusus. Sekurang-ku~ 
rangnya tiga negara dapat memben­
tuk PP yang berkedudukan di ibu 
kota salah Satu negara terllhat Setiap 
PP mempunyai sekretanat dan mem­
biayai proyeknya sendiri. Bidang 
kerja: proyek pemhangunan di bidang 
pertanian, industri, teknik, dan sosiaI. 
Tujoon: menggunakari ~sumber daya 
sendiri, memenuhi ·kebutuhilll dasar, 
membantu daerah yang tertielakang 
dan miskin di kawasan tersebut. serta 
mengurangi ·ketergantungan. Selain 
Panitia Pelaksana Solidaritas ADle. 
rika Latin (bantuan gempa bumi un­
tuk Guatemala, pembangunan kem~ 
bali Nikaragoo dan memhantu Argen­
tina setelah pertikaian Malvinas/ 
Falkland), terdapat juga PP untuk 
produksi kerajinan tangan, produksi 
laut· dan air taw-ar, • turisme,pemba­
ngunan perumahan rakyllt, pend irian 
jaringan informasi teknologi Amerika 
Latin, penggabungan perusahaan"per­
usahaan negara untuk perdagangan 
loor negen dan untuk· kantor berita 
Amerika Latin, akhir-akhlr inijuga di 
bidang jasa dan·utang. 
Basil PP Amerika Latin: a. pem­
bentukankelompok kerja sama re­
gional seperti OrganisasiPenangkap- . 
an Ikan Amerika Latin OLDEPESCA . 
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(Organizacion Latinoamericana para 
el Desarrollo Pe.squero),·yarig telah 
bekerja dengan sukses· sejak tahun 
1982, Bank Ekspor Amenka Latin 
(BLADEX/Banco Latinoamifricano 
de Export) sejak tahun 1977,kantor 
berita AIASEI (1983), jaringanin­
formasi teknologi Amerika Latin 
RITLA (1983) dan Organisasi Pem­
bangunan Perumahan dan Perawatan 
Rakyat Amerika Latin (OrganizaciOn 
LatinOamericana de los Asentamien­
tos Humanos) 1984); b. konglomerat 
multinasional Amerika Latin seperti 
MULTIFERT (Empresa Muliinacio­
nal de Fertilizantes, Perusahaan Mul­
tinasional untuk PembelianPupuk, 
1980), COMUNBANA (Comerciali­
zadora Multinacional del Banano, 
Perusahaan Multinasional Perdagang­
an Pisang), GEPLACEA (Grupo 
Especial de Paise.s Latinoamericanos 
y del Caribe Exportadores de 
Azucar, Kelompok Eksportir Gula 
Amerika Latin dan Karibia), NAMU­
CAR (Naviera Multlnacional del 
Caribe, Perusahaan Pelayaran Multi­
nasional, 1975), dan ·Petrolatin (Per­
usahaan· Minyak Multinasional, 
1975). 
Kegiatan SELA terhagi dalam 
strategikedalam dan ke hiar. Stra­
tegi ke dalam termasukkerja sama 
dengan lembaga-lembaga· regional 
(BID, • CEPAL, ·SIECA, • OLADE, 
INTAL) dan. mekanisme integrasi 
lainnya (Pakta Andes, ·MCtA. 
·CARICOM, 'AlADI), yang men­
jalankan komisi pelaksana serra mem­
bentilk perusahaan-perusahaan Ame. 
rika Latin dan perusahaan~perusahaan 
multinasional. Strategi keluar terma­
suk hubungan dengan organisasi-or­
SEtA - Sendero Luminoso 
. ­. . 
ganisasi internasional (FAO, Bank 
Dunia, ~IMF, *UNIDO, ME).SEl..A 
merupakan satu-satunya organisasi 
regional Amerika Latin yang hadir 
pada konferen~i-konferensi inter-. 
nasional (sejak CIBC) dan berstatus 
peninjau (misalnya pada konferensi­
konferensi *UNCfAD sejak tahun 
1976); SBLA tampil sebagai juru bi­
cara Amerika Latin. Hubungan SELA 
dengan AS masa lampau diJiputi koo­
frontasi, tetapi keinginan untuk per­
baikan hubungan Makin kuat. SELA 
menguatkan hubungan dengan ME 
untuk Qlengurangi ketergantungan 
ekonomi dari AS (tuduhan: penelan­
taran AIDerika Latin' dibanding de­
ngan *Negara AKP dan, proteksio­
nisme terutama dalam kebijaksanaan 
pertanian). 
Dengan dua strategi, yaitu usaha 
pembaruan kualitatif hubun~an Utara­
Selatan dan intensifikasi hubungan 
Sefatan-Seiatan, SELA menjalankan 
konsep * collective self-reliance. Ber­
beda dengan kegiatan-kegia~~m koor­
dinasi dan konsultasi. usaha-usaha 
untukkerja sama intraregional mem­
perlihatkan hasil yang' kurang me­
muasbn. Sebab, sikap oegara:.negara 
anggota sendiri yang di satu pihak 
mengerti akan keharusan suatu aksi 
bersama, tetapi di iain pifulk menolak 
pemecahan-pemecahan' persoalan 
yang bersifat kompromi, apabila hal 
ini telah menyinggung kedaulatan 
nasional. ' , 

Kt:pustakaan: IlK. FUrtak, "Das Sistema 

Eoonomlco Latinoamericano:' Kooperation 'im 

Zeichen kollektiven Selbstvertmuens·, dim.: 

Jahrbuch fiir Ges~hichte, KilInIWien 1979, 

hIm. 407-435; E. Garron V3Idcis, "SElA -

Eine Orpnisaiion det Lateinamerikanischen 

EntwicklUngspOlitik·, dim.: Die Drilte Welt, 

Neustadt, '1980, hIm. 86-101; M. MoIs, "Va,s 
, Lateinamerikanische WU"tschaftssystem SElA·, 
dim.: ibid (00.), InregraJion und Kooperalion 
, ill Laleinmnerika, Paderborn 1981, hUn. 249 
<1st.; F. S3Iazar Santos, 'SELA: antecedentes y 
,re31izaciooes", dim.: lntegracron Lafino. 
ameri.conl1, 108/1985, hlm. 3-Z1. as/pb 

self-employment...... pendidikan ke­

juruan. 

self-reliance Dalam perdebatan kri~ 

tis dengan strategi pembangunan 
Barat yang kapitalistis, muncul kon­
sep pembangunan-dengan dasar ICe­
percayaan akan kekuatan ~iri sendiri­
yang ingin menggunakan sum~ da~ 
ya sendiri untuk memenuhi kebu­
tuhan dasar manusia. Hal ini dicoba 
dicapai melalui mobilisasi Massa; 
memusatkan perhatian untuk pe;nba­
ngunan pasar dalam negeri, dan par­
tisipasi penduduk dalam pengambilan 
kepurusanpolitik di semua tingkat. 
Self-reliance berkaitan dengan pen­
carlan jalan pembangunan yang se­
suai ,dengan masing-masing tradisi 
negara berkembang, dan di~engerti 
sebagaialternatif, terhadap strategi 
pembangunan yang berorientasi pasar 
duniadan'pertumbuhan. 
Kepustakaan:, J, .G31tung" Se1f-ReliaN:e, Miip­
chen 1983, dn 
self-su~tained growth..... take-off. 
Sendero ,Lumlnoso (Jalan Bercaha­
ya) Organisasi *gerilya di Peru yang 
berideologimarxistis-Ieninistis ,dan 
maois. Didirlkan tahun 1970, awalnya 
didukung terutama oleh kaum, ceo­
dekiawan. Mula-mula Sendero Lu­
minoso beru~ha memobilisir kaum 
tani di propinsidataran tinggi Aya­
cucho dalam pertikaian politik yang 
damaL Setelah ,.demokratisasi , Peru 
tahun.1980, kemudian mereka me­
muJai perjuangan .bersenjata. Selain 
Makin miskinnya pendudulc pedesaan, 
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pertikaian etnis (Indian vs kulit putih) 
dan perbedaan antarll periferi dan 
pusat (-> model sentra-periferi), me­
rupakan penyebab mengapa Sendero 
Luminoso telah menetnukan potensi 
rekrutisasiyang cukup berarti di an­
tara penduduk pedesaan. Jumlah ge-. 
rily~wan diperkirakan mencapai ang­
ka beberapa ribu orang. Tahun 1983 
militer ditugaskan untuk memberan­
tas gerilyawan, bersamaan dengan 
dilakukannya pengawasan politik di 
kawasan-kawasan yang terlibat di 
daerah· pusat; sepertiga dad seluruh 
propinsi dinyatakan berada di bawah 
UU d~rurat (1989). Pertikaian-per­
tikaian ini awalnya berpusat di 
propinsi-propinsi dataran. tinggi yang 
miskin, tetapi sejak tabun 1988 per~ 
tikaian ini menjalar ke pusat-pusat 
perkotaan. Awal tahun 1989 Sendero 
Luminoso diperkirakan telah mengua­
sai sekitar seperempat negara itu dan 
segera akan dapat mematahkan arus 
pengadaan kebutuhan ke ibu kota 
Lima. Tidak seperti gerilyawan nega­
ra-negara lain atau dasawarsa-dasa­
warsa sebelumnya, orang· percaya 
akan kemungkinan keberhasilan 
Sendero Luminoso.Di . Samping an­
caman langsung ini, dengan eskalasi 
tindakan-tindakan kekerasan terhadap 
demokraSi Peru, tumbuh pura ancam­
an kudeta mili ter. . hb 
Senegal Republik Senegal tMSAC, 
"Negara AKP) . berasal dari koloni 
Perancis tertua. Sejak aOOd ke-19 Se­
negal mempunyai pengalaman yang 
tidak pernah putus dalam hal kelem­
bagaan politik modern dan sistem 
multipartai, yang· merupakan contoh . 
bagi· Afrika Barat. Perkembangan 
ekonomi Senegaidililllda krisis faktor 
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ekonomi yang dominan, yaitu kacang 
tanah dan bahaya kebangkrutan ne­
gara. 
1. Tahun 1988 berpenduduk se­
kitar 7,1 juta jiwa (suku Wolof se­
kitar 35%, Peul 18% dan Tukulor 9%, 
Serer 17%, dll.). Negara seluas 
197.000 k:J::il2 itu terbagi atas empa,t 
zone iklim utama: "Zone Sahel di 
utara, daerah subur di pantai utara dan 
timur, serta zone hutan hijau di 
Casamance di sebelah Selatan yang 
dipisahkan oleb Gambia dari daerah­
daerah lainnya. Daya tarik utama un­
tuk berbagai migrasi adalah semenan­
jung Cap Vert dengan ibukota Dakar 
(1 juta jiwa lebih), meliputi 0,28% 
dari luas wilayab Senegal dan berpen­
duduk 15% dari jumlab seluruh pen­
duduk (pertumbuhan penduduk 5,4%/ 
tahun, Senegal keSeluruhan 2,9%), 
sedangkan di daerab timur (30,4% 
dari wilayah negara) hanya hidup .6% 
penduduk.Sekitar 85% penduduk 
beragarpa Islam, jemaahnya (Tidjania, 
Mouridiya, Quadriya) mempunyai 
pengaruh politikdan ekonomi yang 
besar. Umat Kristen 5%, sisanya (a.1. 
di Casamance) animisme. 
2. Daerah pertanian yang sampai 
awal aOOd ke-20 bersifat autarki di­
ubab menjadi monokulturkacang ta­
nah (kacang tanab dan produk-pro­
duk <lari. kacang tanah merupakan 
pangsa terbesar dari hasil ekspor· se­
jak puluhan tahun). Hal ini dilakukan 
atas. kerja sama perusahaan Perancis 
dan pemerintah kolonial di satu pibak 
dengan pemimpin-pemimpin suku 
Mourid yang saat ini menguasai seki­
tar separo dari selurub panen di lain 
pihak. Setelah merdekatahun 1960, 
didabului derigan pembentukan !le­
Senegal 
. buah federasi dengan Mali sekarang 
yang hanya berlangsung selama dua 
bulan, hampir selurub petani teror­
ganisir dillam -koperasi. Namun, ke­
untungan-keuntungan dari· koperasi 
dinikmati oleb ·kelas negara yang 
korup, bukan oleh pengusaha swasta. 
Organisasi pemasaran yang dimono­
poli negara, ONCAD, tahun 1980 
barus dibubarkan dengan defisit se­
kitar 640 juta DM. 
Setelab Presiden Senghor dengan 
bantuan militer memenangkansuatu 
pertikaian kekuasaan menghadapi 
Perdana Menten M. Dia (1962), dija­
lankan suatu -politik bantuan pem­
bangunan yang berorientasi pasar be­
bas. Hal ini bertambah jelas ketika 
tabun '80-an partai pemerintah PS 
menyetujui tindakan-tindakan yang 
disyaratkan -IMP, yang memaksanya 
untuk meluruskan arab ekonomi pa- . 
sarnya yang telah dibuat dalam ben­
tuk dokomen-dokumen intern partai. 
Pemerintah menarik diri. dari lem­
baga-Iembaga pertanian. Namun, se­
telah dicanangkan kebijakan pertani­
an baru tahun 1985 yang ingin me­
ningkatkan produksi pertanian mela­
I.ui pemberian rangsangan-rangsangan 
harga di sektor pertanian, perkem­
bangan harga di pasar dunia untuk 
kacang tanah tidak mendukung pem­
biayaan kebijaksanaanpertanian ini. 
Senegal adalah pengekspor kacang 
tanah terbesar di dunia, paradoksnya 
rekor panen Senegal tahun 1987/1988 
(950.000 ton) justru menekan harga 
pasar dunia. Harga beli untuk pro­
dusen Senegal tahun '60-an dan '70­
an sekitar 50%-70% di bawah harga 
pasar dunia, sedangkan Mei· 1988 
harga beli ini mencapai 50% di atas­
nya sehingga pemerintah Senegal me­
nurunkan harga beli dari 90 menjadi 
70 F CFA untuk musim panen selan­
jutnya. Di sektor sekunder modal 
Perands tetap menguasai sebagian 
besar perusahaan pengolahan -sub­
stitusi impor dan hasil pertanian. 
Selain kacang tanah (1/4 hasil pen­
jualan di bidang industri adalah dari 
pabrik-pabrik minyak), yang Menon;,. 
jol adalah prod uk di bidang agrobis­
nis yang dibangun di sekitar daerah 
pesisir tahun '60-an yangberorientasi 
ekspor (sayur-sayuran, buah-buahan, 
. dan beras) serta penangkapan ikan. 
Ekspor fosfat menjadi penting setelah 
kenaikan harga pasar dunia perle­
ngahan tahun '70-an dan kini mem­
berikan kontribusi terbesar pemasuk­
an dari ekspor. Pembangunan suatu 
daerah bebas pajak Dakar sejak tahun 
1976 tidak seperti diharapkan (tahun 
1988: 10 perusahaan, 571 tempat 
kerja). Sebaliknya, • turisme meng­
alami lonjakan. Defisit neraca per­
dagangan honis (penutupan impor 
oleb ekspor tahun 1987: 58%). Pe­
rands tetap merupakan Mitra dagang 
terpenting (tahun 1987: 36% perda­
gangan luar negeri). 40% pemasukan 
anggaran belanja negara (1988/1989) 
didapatkan dari subsidi pihak ketiga 
atau pinjaman luar negeri. TIndakan­
tindakan penyesuaian struktural sejak 
tahun 1983 (rencana tahun 1989 a.l. 
swastanisasi 26 BUMN/Badan Usaba 
Milik Negara yang mengalami defisit 
besar) memperlihatkan hasil awal 
yang positif (a.l. pengurangan pangsa 
utang luar negeri pada PNB dari 91% 
[1984/1985] menjadi 74,3% [1987/ 
1988]) dan mendapat pinjaman IMF 
sebesar 197 juta USS November 1988 
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yang dibagi dalam tiga tahun. Na­
mun, di lain pihaktindakan penye­
suaian ini menumbuhkan ketegangan 
eksplosif di kota-kota, yang pecah 
menjadi kerusuhan-kerusuban sebe­
lum dan setelab pemilu tabun 1988 
sehingga dikeluarkan UU darurat se­
mentara. 
3. Dlilam pembangunan sosial, 
penduduk pedesaan (sekitar213 pen­
duduk adalab petani) jelas dirugikan: 
perbandingan pendapatan· kaum tani 
dan pegawai negeri awal tahun '70-an 
adalah 1:32 dan sejak itu kesenjangan 
tersebut terus melebar .. Pengangguran 
di perkotaan diperkirakan sekitar 
41 %. Pelayanan kesebatan (tahun 
1981: 13.070penduduk/dokter), sis­
tem pendidikan (jumlab anak wajib 
sekolah yang tertampung pada akhir 
tahun '70-an:41%) dll., berkumpul di 
kawasan Cap Vert dan kota-kota, se­
dangkan penduduk pedesaan .mende­
rita kekurangan fasililas-fasilitas ini. 
Orang Perancis tetap menguasai 
posisi kunci di bidang pendidikan dan 
perguruan tinggi serta perekonomian; 
golonganminoritas Lebanon dan Su­
riab menguasai terutama bidangper­
dagangan perantara. 
4. Kebudayaan politik Senegal 
mempunyai pengalamanJebih dari se­
ratus tabun d~ngan pemilu dan par­
lemen(tahun 1848 dan sejak tabun 
1876 pemilu.di 4 kota pantai untuk 
memi.lihwakil-wakil Parlemen Peran­
cis dan Dewan Perwakilan Daerah 
Tingkat I dan II). Klan politik yang 
terus tumbuh, dljlam. era partai tung­
gal pun secaraterbuka memperlihat­
kan persaingan kuat internpartai. Par­
tai-partai politik berdiri sejak tahun 
'30-an.. Namun, partai tokob L.S. 
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Sengbor dan M. Dias yang berhasil . 
menjadi partai berkuasa sampai prok­
lamasi kemerdekaan tabun 1960, dan 
setelab diberlakukail larangan serta 
peleburan partai-partai tersisa tahun 
1966-1974 menjadi partai kesatuan 
yang memerintab. Sejak itu berlimg­
sung proses perintisan ke arab sistem 
multipartai (tabun 1988: 17 partai 
diizinkan). Dalam serikat-serikat 
burub juga mulai tumbub pluralisme. 
L.S. Sengbor, sejaktabun 1960 men­
jadi presiden dan ketua partai yang 
berkuasa (sekarang: Parti Socialisle! 
PS, sejak tabun 1976 anggota Per­
satuanPartai-Partai Sosialis Dunia), 
telab mengundurkan diri (karena usia 
lanjut) secara sukarela dan kejadian 
ini merupakan yang pertama kali di 
Afrika Hitam. Sebagai pengganti se­
suai .. denganUUD adalah Perdana 
Menteri Abdou Diouf, tabun 1988 
dipilih kembali dengan 73,4% suara 
(tabun 1983: 83,5%). Pemimpin 
oposisi Abdoulaye Wade mendapat 
25,8% suara (tabun 1983: 14,7%). 
Berkat sistem pemilihan yang meng-' 
untungkan partai pemerintab, a.1. pc­
malsuan-pemalsuan silara, PSberbasil 
memenangkan kembali pemilihan 
umum tabun 1988 dengan mayoritas 
mutlak di parlemen (73,4% suara dan 
103 dari 120 mandat), partai oposisi 
terpenting PDS mendapatkan 22,2% 
suara dan 17 kursi. 
Setelab intervensi militer Sene~ 
gal di Gambia untuk membantu Pre­
siden Jawara yang terguling di mu. 
sim panas (1981), tahun 1982 diben­
ttik konfederasi Senegambia, yang 
memiliki pelembagaan yang sama de-: 
ngan keuntungan pihak Senegal (A. 
Diouf, parlemen, dll.), tetapi secara 
Senghor, Leopold Sedar- serlkat burub 
formal keduamitra mempertlihankari 

kedaulatan· masing-masing. 
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Sengbor. Leopold Sedar Lahir di 
Joa\ (Senegal) tahun1906 sebagai 
putra dari orang tua yang kaya, men­
dapat pendidikan di sekolah-sekolah 
misi dan di Perancis. Setelah tamat 
dari Universitas Sorbonne, ia merupa­
kan orang Mrika·pertama yang mem~ 
buat ujian negara untuk gUru pen­
didikan tinggi dan hidup· di Perancis 
sebagai guru sampai tahun 1945. 
Senghor memformuiasikan pengertian 
• negritude, yang menjelaskan kek­
hususan dan martabat orang Mrika, 
serta berusaha membangun jembatan 
antara' kebudayaanMrika dan Eropa. 
Selama hidupnya ia merupakan se­
orang filsuf, p€myair, sekaJigus nega­
rawan (tahun 1968 menerima Hadiah 
Perdamaian dari Persatuan Penerbit 
Buku Jerman). Tahun 1945-1958 
menjadi wakH Senegal di parlemen 
Perancis (pernah menjadi Sckretaris 
Negara Perancis) dan tOOun 1959/ 
1960 menjadi Ketua Dewan Per­
wakilan RakyatFederasi Mali yang 
berumur pendek. Pengaput agama 
Katolik ini tahun 1960-1980 menjadi 
Presiden Senegal yang mayoritas bet­
agama Islam. Tahun 1948' Scnghor 
mendirikan partai politik yang dalariI 
waktusingkat menjadipartai domi" 
nan dan tahun 196()':"1974 menjadi 
partai kesatUan. Setelah Mamadou 
Dias, politisi paling berkuasa di 
Senegal, jatuh tahun 1962, Scnghor 
memapankan sebuah pemerintahan 
yang sangat liberal dengan warna 
UUD Perancis dan negara Barat lain­
nya, jika dibandingkan dengan Ile­
gara-negil£a lain di kawasan Mrika, 
meskipun mengalami masa:masa re­
presi yang kuat (di bidang sosial 
ekohomidan krisis politik seperti 
tahun 1968). Senghor, presiden per­
tama di Mrika Hitam, mengubah se­
cara bertahap sistem partai tunggal 
menjadi sistem multipartai. Bersama 
partaInya (tahun 1976: Parti So­
daliste) menggabungkan diri dalam 
SosiaJis Internasional. Dengah alasan 
usia, Senghor tahun 1980 mepgun­
durk~1l diri dari jabatan presiden dan 
menyerahkan jabatan ini kepada 
Abdou Diouf, penggantinya yimg ber­
hak menurut UUD. 
Kepustakaan: I.L. Markovitz, Leopold sidor 
Senghor and the Politics ofNegritude, Londoo 
1969; L.S. Senghor, Liberre Ill. Negritude et Ci
lIilisationde I'Universel, DakarlParis 1m. kz 
SEPA --+ pendidikan. 
serlkat burub (di ·Dunia Ketiga) 
Kondisi pembentukan, perkembang­
an, dan fungsi serikat buruh: ber~ 
dirinya serikat buruh secara historis 
berkaitan erat dengan menerobosnya 
cara produksikapitalistis. Melalui 
eksparisi kapitalisme industri di Eropa 
dan AS pada paro kedua abad ke-19, 
makin banyak tenaga kerja yang di­
tarik dalam sistem ketja berdasarkan 
upah. Oleh karena itu, kelompok pc­
kerja yang terbentuk dengan jilmlah 
besar dan rehitif homogen, merupa­
kan basis sosial serikat buruh di ne­
gam industri. 
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serikat buruh 
MO,del "~mbagial) kerja interna­
sional, menghindarkan terjadinya se­
buah proses "industrialisasi yang se­
rupa di Dunia Ketiga. Hanya sedikit 
negaraberkembang (Argentina, Bra­
silia, Meksiko) mengalami proses in­
dustrialisasi yang berarti di tahun 
'30-an dalam rangka industrialisasi 
"substitusi impor. Struktur kapitalis 
modern di negara berkembang lain­
nya terbatas pada sektor-sektor eko­
nomi berorientasi ekspor, merupakan 
" enklave ekspor. Menguatnya .IDves~ 
tasi asing yang dilakukan "perusaha­
an ti'ansnasional, menimbUlkan do­
rongan industrialisasi di' Dunia Ke­
tiga, terutama dikawasan Asia Teng­
'gara, India, Afrika Selatan, dan 
Brasilia. Namun, sebagian besar pen­
duduk: negara berkembang-terutama 
di Mrika dan di 'Qeberapa bagian 
AsilHetap hidup dalam sltuasi pro­
duksi yang tidak kapitalistis, tidak 
terjangkau oleh pengorganisasian da­
lam buruh, misalnya tani kecil, peng­
garap, buruh tani yang bergantung 
pada tuan tanah, komunitas desa dan 
suku, pedagang kecil dan asongan, 
buruh ,keluarga, pelayan/pembantu, 
dsb. Dalam sektor-sektor ekonomi 
yang pada prinsipnya mutigkin timbul 
organisasi serikat buruh (industri, 
jasa, pertambangan, agrobisnis, dsb.), 
pembentukan serikat buruh menjadi 
sulit dan dihindari oleh faktor-faktor 
sosio-ekonomi, politik. dan snsio-kul­
tural. Penyebabnya a.1. tingkat • peng­
angguran yang tinggi, kesenjangan 
yang terlihat jelas di antara sesama 
burun dalam hal pendapatan, kesa­
daran, pendidikan, jaminan tempat 
kerja, mekanisme represi dan larang-, 
an pihak pemerintah, tradisi kultural 
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yang spesifik. dan ideologi masya­
rakat yang, secara historis berbeda­
beda. Banyakoya hambatan struktural 
ini menyebabkan, hanya sedikit ter­
bentuk gerakan serikat ,buruh ~ang 
berarti di negara-negara berkembang 
yang kuat terindustrialisasi" terutama 
di Amerika Latin, dan di beberapa 
negara Mrika dan Asia (misalnya 
Afrika Selatan dan India). Selain itu, 
serikat buruh yang relevan hanya ter­
bentuk di negara berkembang dengan 
enklave ekspor yang penting. Namun, 
justru karena fungsi enklave terpusat 
untuk perekonomian nasional yang 
tidak stabil dan seringdigoncang oleh 
krisis, serikat buruh yang terbentuk 
mempunyai kekuatan perundingan 
yang berarti. Mogok yang berlang­
sung lama yang diorganisir baik oleh 
serikat buruh dan sering sangat mili­
tan, membuat serikat buruh mampu 
'menggoncangkan keseluru\1an sistem 
politik (misalnya mogok di pertam­
bangan, sektor, minyak. dan perke­
bunan). Namun, terlihat tendensi me­
lemahnya posisi perundingan serikat 
burub diakibatkan makindigantikan~ 
nya bahan mentah oleh pengolahan 
bahan kimia sehingga menurunkan 
arti bahan mentah di pasar dunia. 
Berbagai cara bagaimana serikat 
buruh menempatkan posisi di ber­
bagai negara berkembang, bergan­
tung pada konteks masyarakat secara 
keseluruhan dan tradisi sosio-kul­
tural. Makoa serikat buruh yang I,ebih 
mengikuti Eropa terdapat di Amerika 
Latin, yang memiliki tradisi serikat 
buruhsekitar 1, abad. Di beberapa 
negara berkembang dengan tingkat 
perkembangan industri yang rendah, 
terutama di Mika Hitam, serikat bu­
serikat buruh 
rub terbentuk oleh pekerja dan kar­
yawan yang berkualifikasl dan me­
miliki pendapatan serta status sosial 
yang tinggi sehingga sebagian besar 
terpisah dari kelompok bawah. Seri­
kat buruh di sana membentuksebuah 
komunitas yang mempertahankan po­
sisi privilesenya terhadap bukan ang­
gota sebingga memenuhi fungsi ke­
lompok kepentingan borjuasi negara 
berkembang. Di negara berkembang 
'lainnya, sebagian di kawasan Asia, 
serikat burub sering dikendalikan 
oleb pemerintah atau berasosiasi de­
ngan perusahaan. Selanjutnya, misal 
di Amerika Latin, meskipun dalam 
konteks yang berbeda, di Afrika 
Selatan, serikat buruh juga mengam­
bil alih fungsi-fungsi yang mel am­
paui peran tradisionalnya. Situasi 
memperjuangkan hak-hak politik dan 
sosial untuk sebagian besar pendu­
duk, kelemahan struktural atau mar­
jinalisasi partai-partai politik dan me­
nurunnya tingkat hidup lapisan ba­
wah terutama di tahun-tahun ter­
akhir, menyebabkan serikat buruh 
memperoleh peran pimpinan dalam 
perjuanganuntuk hak-hak demokrasi 
dan melawan situasi hidup masya­
rakat luas yang Makin memburuk. 
Secara umum dapat dikatakan 
bahwa perubahan ekonomi dunia di 
tahun-tahuQ terakhirtidak saja telah 
melemahkan posisi serikat buruh se­
lain di negara industri, juga di negara 
berkembang. Dengan demikian tidak 
banya terjadi kemunduran tingkat 
pengorganisasian serikat buruh akibat 
Iikuidasi kehancuran tempat-tempat 
kerja industri atau likuidast keselu­
ruhan enklave ekspor, bobot politik 
juga menurun. Fenomena ini tidak 
terjadi pada serikat buruh di Brasilia 
dan Afrika Selatan yang berhasil me- . 
ngembangkan dinamika khususnya. 
Organisasi serikat buruh inter­
nasional di Dunia Ketiga: sebagian 
serikat buruh nasional di negara ber­
kembang tergabung dalam tiga or­
ganisasi intemasional dan regional 
yang ada. Di beberapa bagian dunia 
terbentuk asosiasi-asosiasi bebas re­
gional dengan organisasi-organisasi 
intemasional ini (misalnya di Afrika 
tahun 1973 terbentuk Organization of 
African Trade Union Unity, OATUU) 
atas prakarsa menteri tenaga kerja. 
Namun,secara keseluruhan politik 
serikat buruh intemasional Makin 
jelas didominasi oleh organisasi-or­
ganisasi serikat buruh Eropa Baral, 
AS, dan Eropa Timur yang memiliki 
jumlah anggota yang besar dan sering 
mendapat dukungan pihak negara. 
Organisasi Serikat Buruh Bebas 
(International Confederation ofTrade 
Unions, ICFfU), berkedudukan' di 
Brusseldan kini memiliki 83 jota 
anggota, terbentuk tahun 1949 se­
bagai hasil perpecahan organisasi 
serikat buruh dunia. Termasuk di da­
lamnya semua organisasi serikat bo­
ruh Eropa Barat, dengan pengecuaJian 
beberapa organisasi wadah yang di­
pengaruhi komunis dan gereja. Sejak 
tahun 1982 terbentuk serikat buruh 
AS AFL/CIO (American Federation 
of Labour/Congress for Industrial 
Organization) yang keluar dari ICF­
TU tahun 1969. Organisasi regional 
ICFI1J di Asia adalah ARO dengan 
kedudukan di New Delhi (India) dan 
organisasi serikat buruh India (Indian 
National Trade Union Congress/ 
INTUC) memiliki lebih dari 3,2 juta 
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anggota. Di Afrika adalah' AFRO 
yang kurang berarti dengankeduduk­
an di,Freetown (Sierra Leone) dan'di 
Amerika adalab ORIT (Ofganlzacion 
Regional Interamericana: de, Troha­
jadorea) dengankedudukan di 
Mexico aty. ORIT, organisasi yang 
memiliki banyak anggota,begitu juga 
serikat buruh Meksiko CMT dan 
Venezuela crY/ConJederacion de 
Trahajadores ' de ,Venezuela/Konfe­
derasi Buruh Venezuela (COT di ,Ar­
gentina adalah anggota langsung 
ICFfU), baru-baruini.dikendalikan 
oleh organisasi wadah AS'(AFLICIO) 
dan Jama mengikuti kepentingan 
politik AS sehingga mengakibatkan 
pendiskreditandan penolakan orga­
nisasi lni oleh sebagian besar'gerakan 
serikat buruh di AmerikaLatin. Sejak 
beberapa tahun ORIT berusaha mem- ' 
perbaiki citra dengan, menjalankan 
sebuah politik yang progresif. Or­
ganisasi Pekerja Dunia berkedudukan 
di 'Brussel dan kini memiliki 15 juta 
anggota, terbentuk dari gerakan seri~ 
kat buruh Kristen dan 'merupakan 
organisasi lanjutan dari Asosiasi In­
ternasional Serikat Buruh' Kristen 
yang didirikan tahun'192O. Setelah ' 
mula-mulater~tas hanyadi Eropa, 
organisasi ini meluas ke Amerika ' 
Latin dengan berdirinya organisa&i 
regional CLASG (ConJederacion La­
tinoamericana de Sindicalistas Cns­
tianos) tahun 1954, danCLAT 
(Centro Latinoamericano de-Traha- " 
jadorea) sejak tahun -1971. Selanjut­
nya, berdiri organisasi regionaldi, 
Afrika UPTC (Union Pan-Africaine 
des Travailleurs Croyants) dan 
BAID (Brotherhood oj Asian Trade 
Unions). DenganperJuasan Organ i­
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sasi Pekerja Dunia di dalam organi­
sasi yang pada awalnya konservatif 
menerobos gagasan-gagasan progresif 
terutama dari Amerika Latin dan 
Perancis. Namun, perbedaan politik 
dan berbagai perkembangan menye­
babkan organisasi ini melemah. Or­
ganisasi regional di Afrika melepas­
kan diri tahun 1974, sedangkan di 
Asia hanya ada diatas kertas. Ang­
gota terpenting, yaitu CFDT di Peran­
cis. mengundurkan diri tahun 1978 
sehingga" bobot organisasi ini juga 
berkurang di Eropa. SementaT8 ini 
CLAT di Amerika Latin kehilangan 
pengaruh dan _citra akibat ,perilaku 
yang ambivalen. 
Organisasi Serikat Buruh Dunia 
yang berked,udukan di Praha (Ceko­
slowakia) memiliki 206 juta anggota, 
dan berdiri atas inisiatif komisi 1o:g­
gris-Soviet(1947) dalam mngka per­
juangan besama ,melawan rezim 
Hitler. Pada;pendirlannya ikut seba­
gian ,besar' organisasi wadah' di ne­
gara-negara 'Eropa Timur dan AS 
(CIO). Tahun 1949 terjadi perpecahan 
antara organisasi, komunis dan non­
komunis. Organisasi nonkomunis ber­
'sama organisasi' serikat buruh AS 
(AFL) meQdirikan ICFIU. Sebagian 
besar Organisasi Serikat Buruh Dunia 
ini kini 'terdiri atas serikat-serikat 
buruhEropa Timur (120 juta), setelah 
Cina,Yugoslavia, dan (1978) Italia 
(CGILIConJederazione Generale 
Italiano del Lavoro, Konfederasi 
Umum Buruh Italia) mengundurkan 
dirL Organisasi Serik:at Buruh yang 
berartidi Eropa Barat adalah CGTdi 
Perancis dan Portugal. Di Amerika 
Latin berdiri CPUSTAL (Congreso 
Permanente de Unidad Sindical de 
serikat b,uruh - Seychelles 
los Trab.ajadores (l~Amer.ica Latina, 
Kongres TetapUni SerikatBuruh 
Amerika Latin) meneakupbeberapa 
organisasi wadah yang penting 
(Kuba, Peru, Nikaragua), de facto 
adalah organisasi regional dari Or­
ganisasi Serikat Pekerja Dunia. Pen­
garuh organisasi" ini di Afrika relatif 
kecil, sedangkan di Asia tergabung 
beberapa organi~asilebih,besar dari 
negara-negara komun!s, dan, m)D­
komunis. 
Asosiasi serikat buruh' inte~asio­
nal di tingkat sektoral, misalnya b~­
ruh metal, buruh tambang" dan pe­
gawai negeri mempunyai arti penting. 
Dalam Organisasi Serikat .Buruh D,u­
nia terdapat llorgllnisasi demikian, 
sementaradi dalam Organisasi Peker­
ja Dunia terdapat 1Z. Namun, yang 
paling dinamis dan penting dalam 
sektor ini adalah Organisasi Sekre­
tarislnternasional yang' memang be­
kerja erat dengan ICFIU, 'tetapi se­
eara formal tidak tergantung. 
Di beberapa daerah, terutama di 
Amerika Latin sebelah' selatan yang 
merupakan daerah organisasi~organi­
sasi serikat buruh terpenting di Dunia 
Ketiga, terdapat organisasi-organisasi 
penting di luar organisasi serikat 
buruh intemasional. Di sana berkem­
bang bentuk-bentuk koordinasi yang 
mandiri (sebagian bekerja sama de­
ngan ICFTU/ORI1). Terbentuknya 
inisiatif dan koordinasi Amerika Latin 
dari pihakserikat buruh berkaitan 
dengan masalahutang luar negeri. 
Kepustakaan: S. Mielke (ed.).lnlernOliona1es 
GewerkschoftshandbuCh, Opladen 1983; aw 
SeycheUes 1. Kelompok Kepulauan 
Seychelles terdiri atas 92 pUlau-pulau 
kecil yang terletak, di sebelah, barat 
Samudera Hindia derigan luas daratan 
seluas 290 km2" merupakan negara 
terkecil di Afrika. Di 56 pulau yang 
dihuni tahun 1986 hidup sekitar 
70.000jiwa (tahun 1983: 68.000, sen­
sustahun 1977: 61.430, pertumbuhan 
penduduk2,1%/tahun), dari jumlah 
tersebut hampir 90% hidu~ di pulau 
terbesar, Mahe (143km), sekitar 
25%hidup di ibu kota Victoria.' Pen­
duduk Kepulauan Seychellesadalah 
ketlJrunan perantau Perancisdan 
budak-budaknya (90% Katolik;, 8% 
Anglikan), berbahasa Kreol dengan 
warna bahasa Perancis yang kuat (Sf}. 
jak tahun 1981 merupakan bahasa 
nasional), sekitar 60% dapat mem­
baca dan menulis. Suatu kelompok 
kecil oligarki pulau yang terdiri' atas 
, kelompok kulit putihmurni pemilik 
perkebunan yang sudah lama menetap 
di sana (Grand Blond Set),menguasai 
3/4 negeri itu dan sampai kini me­
rupakan elite nasional. 
2. Kepulauan yang ditemukan 
oleh Vasco da Gama abad ke-16 dan 
sampai saat itu belum dihuni, setelah 
diduduki Perancisuntuk sementara 
waktu (1756-1810), tahun 1914 men­
jadi milik Inggris bersama Mauritius 
dan tahun 1903 dinyatakan menjadi 
jajilhan kerajaan. Kepulauan Seychel­
les lambat menjadi negara merdeka 
(1976). Dengan proses dekolonisasi 
tumbuhlah suatu kontradiksi yang 
sal!lpai sekarang menentukan corak 
politik negeri itu. Seychelles People's 
United Party (SPUP) yang didirikan 
oleh France-Albert Rene tahun 1964 
dengan dukungan Tanzania dan
. '.OAU, untuk pertama kalmya menun­
tut kemerdekaan segera. Sebaliknya, 
Seychelles Democratic Party (SDP) 
yang seminggu kemudian didirikan 
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o\ehJames Mancham sebagai wakil 
kepentingan pemilik kepulauan, 
menginginkan hubUngan yang erat 
dengan negara penjajah; Dengan'de­
mildan mulai awal tahun '70-an Ing­
gris kehilangan minatriya akan negeri 
tersebut dan inemaksakan berlang­
sung * dekolonisasi, tidak hanya un­
tuk mengelakkan kritik terhadap *ko­
loniidisme. (tabun 1970 reformasi 
UUD, . tahun 1975 otonomidalam 
rtegeri,tahun 1975/1976 Konferensi 
penyusunan UUD di London, 29 Mei 
1976 pengakuan kemerdekaan secara 
hukum intemasional). 
3. Kontroversi yang sengit se­
telah pemihi tahun 1974 (SDP: 
52,4%, mendapat 13 dari ·15 kursi; 
SPUP: 47,6% hanya mendapat 2 kur­
si) baru dapat diselesaikan dengan 
tekanan Inggris melalui pembentukan 
koalisi besar-dalam suatu kabinet pre­
sidentil Mancham diangkat menjadi 
presiden, Rene (sebagai mitra junior) 
menjadi perdana menteri. 
Susunan pemerintahan; yang ra­
puh ini berakhir Mei 1977, ketika 
kelompok pengikut SPUP menggu­
Iingkan Mancham yang sedang bera­
dadi luar negeri· dan Rene meng­
ambit alih pimpinan negara. Setelah 
pemerintahan Mancham sangat ber­
orientasi Barat, Rene membuka jalan 
menuju sosialisme, dengan orientasi 
pada sosialisme Tanzania dabulu. 
Juni 1978 ia mengubah SPUP 
menjadi partai sosialis bersatu, SPPF 
(Seychelles People's Progressive 
Front), menjadi suatu partai sosialis 
bersatu, Maret 1979mengamankan­
nya menjadi partai pemerintah me­
lalui UUD baru dan memenangkan 
97,9% suara dan seluruh kursi (25) 
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yangdiperebutkan Dewan PerWakilan 
Rakyat dalam pemilu 'Juni 1979. Un­
tuk politik luar negeri yang aktif, Rene 
dalam * nonblok(mempertahankan hu­
bungan baik dengan Barat) berusaha 
membangunhubungan lebih erat dan 
kerja sama ekonomi dengan negara­
negara Eropa Timur dan RRC. Di 
bidang politik d8lam negeri, selain 
usaha-usaha sosial politik (perbaikan 
upab, bantuan bagi pembangunan pe­
rumahan rakyat dan .tata pendidikan), 
ia mencanangkan· suatu . *reformasi 
pertanian menyeluruh. Selain menun­
jang bidang pertanian dan perikanari 
yang sangat terlantar, juga direnca:na~ 
kan pengaWasan pemerintah yang Ie­
bih ketal, a.1. di bidang * turisme yang 
hampir seluruhnya oikuasai modal 
asing. Namun, campur tangan yang 
kuat dalam masalah pembagian tamih 
dan pembagian pendapatan belum 
tampak. Pernyataan sosialistis yang 
secara verbal revolusioner (a.l. kerja 
sama politik luar negeri dengan dua 
negara kepulauan yang sosialis di 
Samudera Hindia, Madagaskar, dan 
Mauritius) bertentangan dengan tin­
dakan-tindakan poHtiknya. 
4. Keterpencilan pulau-pulau 
yang dulu berstruktur pertanian mumi 
(mayoritas penduduk hidup dari *sul:J.. 
sistensi. pertanian dan penangkapan 
ikan) berakhir dengan dibukanya la­
pangan terbang tahun 1971 dan sejak 
itu dimulai perubahan struktur per­
ekonomian besar-bersaran di kepulau­
an itu. Dalam jangka waktu singkat 
turisme menjadi sektor ekonomi an­
dalan: 3,175 turis (1971), 71.760 
(1980),47.000 (1982), 72.642 (orang 
Perancis 17%, orang Inggris 13%) 
tahun . 1985. Terutama aldbat dina­
Seychelles 
mika ekonomi yang diimporini, 
Seycbelles masuk dalam kelompok 
Afrika '. termaju . dengan PNB tahun 
1983: 2.400 US$ (tahun 1979: 1.400 
US$) dan memiliki angka pertum­
buban tahunan relatif tinggi tahun 
1982: 3,7%. Ekspor tidak; berarti. 
Ekspor kayu manis, minyak kayu 
manis, kopra, dan kelapa (mitra 
dagang utama: MEE, Afrika ,Timur, 
dan Afrika Selatan) dalam jumlah 
kecil, hanya dapat menutup 20% ke­
butuhan impor yang mencakup ham­
pir semua komoditas (termasuk bahan 
pangan). Turisme menghasilkan 40% 
PDB(tahun 1974: 61%),. disusul in­
dustri 15%, pertanian/perikanan 
8,4%. Seklor utama turisme berkem­
bang subur tahun '70-an, tetapi akibat 
resesi dunia .sejak tahun 1980 menye­
babkan berkurangnya jumtah wisa­
tawan dan membuat. Seycbelles ma­
kin bergantung pada kredit dan bau­
tuan luar negeri. Revaluasi mata 
uang Rupie Seycbel\es, menurunnya 
standar hotel serta ketidakamanan p0­
litis setelah kegagalan kudeta (1981), 
merupakan penyebabpenurunan jum­
lab wisatawan. Awal tahuli '80-an 
defisit • neraca pembayaran me)onjak 
empat kali Iipat akibat kenaikan 
impor (kebutuhan konsumsi yang 
meningkat, rencana-rencanapemba­
ngunan)~ Meredanya krisis perekono­
mian dunia sejak tahun 1984 mening­
katkan jumtah wisatawan ke Seychel­
les. Namun, resesi tahun 1978-1985 
menurunkan jumlah pekerja; di bi­
dang perikanan dan, pertanian turun 
sekitar 19,9% (bidang produksi 
12,5%, bangunan 41,5%). Walaupun 
sektor jasa dapat mempertahankan 
kesempatan kerja, pengangguran di 
sektor ini naik 15% (1983), pekerja­
pekerja luar negeri tetap didatangkan. 
Angka-angka ini mewamai perkem­
bangan ekonomi . yang menentukan 
struktur dasar perekonomian Seychel­
les: tidak adanya bahan baku dan 
kecilnya kemungkinan untuk ·indus­
trialisasi (terbatasnya pasar),menye­
babkan turisme merupakan potensi 
utama untuk. pembangunan., Selain 
dampak-dampak positif pembangun­
an .ini (turisme menyerap 3.000pe­
kerja meliputi 1/3 angkatan kerja, 
biasanya merupakan penyeimbangan 
neraca perdagangan yang sering de­
tisit), terdapat beberapa akibat meng­
khawatirkan (inflasi, berkurangnya 
daya beli, •urbani,sasi sehingga menu­
runkanprodllksi sektor pertanian, 
pengaruh ke~dayaan asing, speku~ 
lasi tanah, impor tidak terkendalikan 
yang hampir menyamai nilai PNB). 
Peinerintahan Rene' berusaha mem­
batasi gejala-gejala negatif ini melalui 
suatu politik turisme eksldusif di 
daerah terbatas (pariwisata masa yang 
tumbuh tidak terkendali). Masalab 
yang belum terpecahkan adalali masa­
lah ketergantungan struktural dari 
luar: . bidang-bidang utama' ekonomi 
negara kepulalian ini (agrobusiness, 
turisme) hampir seluruhnya 'bergan­
tung pada permintaan luar negeri. Hal 
ini, secara langsung atau tidak lang­
sung,menentukan pendapatan seba­
gian hesar, penduduk serta melalui 
pajak dan cukai, anggaran belanja 
negara (1/3 dibiayai luat negeri): 
5. Walaupun tingkat pemenuhan 
•kebutuhan dasar secara relatif dapat 
dikatakan baik, tetapi masih ada po­
tensi oposisi cukup berarti (dari ka­
langan bekas SDP),. yang aktif baik 
685 
Seychelles - shifting cultivation 
eli dalam negeri atau di luar negen 
serta berhubungan' dengan Mancbam 
yang bidup di pengasingandi Lon­
don. Kcimplotan pertama t:erbongkar 
April 1978. Sejak itu berkaU-kaH ten­
tara-teiltarabayaran intemasional ber­
usaba untuk menggulingkan kekua­
saandengan kekerasan. 
Agustus 1982 terjadi pemberon­
takan militer yang baru saja diberituk 
dengan sekitar 1.000 orang;dandapat 
dihancurkan dengan bant'(mn pena~ 
sibat-penaSihat dan Tanzania. Tabun 
1984 dua orang anggota Seychelles 
Liberation Committee yang didirikan 
diParis tahun 1979, terbunuh melalui 
bOm, tahun 1985 bekas pemimpin 
oposisi O. Hoarau, pemimpin gerakan 
perlawanan Mouvement Pour la 
Resistance (MPR), di'bunub eli Lon~ 
don. Ia diCurigai merencanakan pem­
berontakan. September 1986 terjadi 
suatu percobaan kudeta. yang tidak 
diketabui orang, diduga dengan parti­
sipasi menteri pertahanan. Berlouis 
yang beberapa waktu sebelumnya 
diberhentikan. Rene menolak tuduh­
an bahwa ia telah memintapertolong­
an Uni Soviet dan sebagai imbalan~ 
nya menyetujui pembangunanpang­
kalan .militer ,di sana. ~em~erontakan 
dan desas~esus kudeta yang terus­
menerus. ini sebetulnya bukan' mem-. 
pefSOalkan prinsip politik, melainkan 
banya merupakanpersaingan uarig 
dan kekuasaan., ' 
Kepustakaan: w." Marquar>lt, Seychellen­
Konwren-Maslulrenen, Miincben 1976; F. Nus­
dleler, 'Seydlelleo\ ,dim.: F..Nu.sc!leIer/K 
Ziemer, Polilische' OrgonisaliOli wid RepriJ. 
senuuiml in AfriJw, Bei:iinJNew Ya-k 1978, 
him. 871 dst.; R. Hofineier, 'Seychellen', dlm.: 
HDW II,S, Hanlburg1982, hlm. 279 dst. bg' 
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shAre cropping Sistem ' penggarap­
an tanab dengan sistem bagi basil 
antara tani penggarap dan pemiJik 
tanah/kuasa pemilik tanah/perantara 
pemilik tanab yang ditetapkan ter­
lebih dabulu dan kebanyakan dalam 
bentuk basil bumi. Pembagian ini 
bermacam-macam, bergantung pada 
apakah sipemilik tanab selain me­
nyediakan· tanah juga menyediakan 
air,sarana membajak, benib atau sa~ 
rana-sarana usaha lain (pupuk, pes­
tisida, kredit, mesin-mesin, dsb.); 
penggarap seringbanya menyedia­
kan tenaga saja. Share cropping ber­
gantung pada hasil dan berdampak 
menghambat ioovasi-namun mengu~ 
rangi risikobagipenggarap. Sistem 
inl mensyaratkan produksi yang mu­
dah dibagi' dati 'diawasi sehingga 
mempengaruhi struktur produksi (ter­
utama penanamail gandum). Sisteni 
ini banyak terdapat di Asia Tenggara 
dan menyebabkan tidak mungkin di­
buat pembedaan antilra petani pelni­
lik; penggarap. atau buruhtani. wpz 
shifting cultivation Sistem perta­
nian ladang berpindah tradisional tan­
pa pupuk di daerah hutan bujan tro­
pis, dengancara menanam bergantian 
areal-areal kecil (kurang lebih O,5ha) 
di sekeliling pemukiman pertanian se­
telah dilakukanpenebangan dan pem­
bakaran (peD:llipukan dengan abu). 
Meskipun ada masa bera/kosong (fr;.7 
tahun)dan jumlah panetibertambah, 
hasil panen di seluruh laban terus 
turun sehingga pemukimandipindah" 
kah (shifting away) dan diInulaiiah 
pembukaanlahan di tempat lain. Ber­
be~ dengan sistem petJadangantetap 
yang monokultur di areal luas, shift­
ing cultivation yang memerfukan 
SID -Sierra Leone 
laban luas, miskin panen, dati"padat 
. karya ini, disesuaikan dengan ekosis­
tem hutan hujan dan telah· dijadikan 
pendekatan-pendekatanbaru pemba­
ngunan pertanian di daerah tropis
<*eeofarming). Dilema: pemendekan 
masa bera' dan penebimgan. pohon 
besar-besaran menyebabkan hancur­
nya potensi-poteosi pembangunan 
"ekologi di bal1yak tempat. '. ah 
SID (Society for International Deve­
lopment) Lembaga Pembangunan In­
temasional, sebuah"LSM internasio­
nal yang didinkan di Washington 
tahun 1957 oleb orang-orang dari 
berbagai kelompokprofesi yang 
menggeluti masalab-masalab politik 
p'embangunan . dalam teod dim prak": 
tetC. Sebagai forum diskusi yangter.:. 
organisir di seluruh dunia, SID me­
nentukan sikap secara terbuka ter­
badap masalah~masalab politik pem­
bangunari yang aknial. dalaw .rangka 
konferensi-konferensi regional atau 
Intemas,onal.Round fable Utara­
Selatan yang'· diseltmggarakan SID 
. , .,.
membabas masalah-Qlasalah energi,
" . .
pangan, alih sumber daya alam, dan 
"perundingan global. PubUbsi: Inter­
national Development Review (tiga 
bahasa, terbit setiap triwulan). Com­
pass (babasa Inggris), dan . News-
gram (kantor berita). ah 
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Sierra Leone 1. Luas. 71,740 km , 
termasuk negaratermiskin di dunia. 
Lebib dari 70% penduduk bekerja di 
pertanian.(kebanyakan "ekonomi sub­
sisten). HasH utamane~eri itu adalah 
intan, penambangannya me'lentukan 
strukturekonomi Sierra Leone (Jebih 
dariseparo nilai ekspor).Selain itu, 
ditambang bauksit, rutil, dan bijih 
besi. 
2. Tahun 1808 Sierra Leone ber­
ada di bawah pengawasan 'Kerajaan 
Inggris. Tahun 1890-1896 Inggris 
memperluas kekuasaan sampai,ke 
pedalaman. Sesuai dengan tradisi ko­
lonial' Inggris, daerab protektorat 
Sierra Leone diperintab kaum bang­
sawan tradisional <"indirect rule). 
Komoditas ekspor andalan· adalab 
bijib dan minyak kelapa sawit. Di 
tahun '30-an abad ke-20 dimulai pe­
nambangan bijih besi dan intan. Sier­
ra Leone terintegrasidalam ekonomi 
dunia melalui sektor pertambangan 
ini, sampai.saat ini bergantung pada 
.gejolakpermintaan. Kemerdekaan 
negara (1961) yang dipimpin Sierra 
Leone People's Party (SLPP), tidak 
mengubah situasi. Setelah berlang­
sung pertikaian dengan kekerasan 
tahun 1968, SLPP sebagai partai 
pemerintab diganti oleb All People's 
Congress (APq. Sejak tahun 1978 
Sierra Leone menjadi negara berpar~ 
taLtunggal dipimpin APC. S. Stevens 
berkuasa sampai pengunduran dirinya 
(1985),walaupun mengbadapi ber­
bagai situasi yang mengancatu (tahun 
1971 iadapat menyelamatkan diri 
dengan bantuan tentara Guinea); ja­
batan diserahkan kepada Mayor Jen­
deral J .S. Momoh; dalam tabun yang 
sama ditetapkan sebagai presiden si­
pi!. Maret 1987 dapat digagalkan se­
buah kudeta meneritang Momob;de­
ngan Stevens sebagai salab Seorang 
tokob: 
. 3.'.Penduduk Sierra Leone tahun 
1989 diperkirakan 4 juta jiwa. Pen­
duduk tumbuh dengan pesat dan ter­
kumpul di kutub·kutub pertumbuban 
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negara itu: di kawasan penambangan 
intan, di pusat-pusat lalu-linms dan 
perdagangan, serta di ibu kota Free­
town (tahun 1985: 448.000 pendu­
duk). Masalah pembangunan regional 
dibebani oleh persaingan' antarsuku. 
KelQmpok-kelompok etnis, terbesar 
adalah suku Mende dan Temne, se­
lain itu Soso, KUranko, dan Limba. 
Ke\ompok Kreol (2%) terwakiJi lebih 
dari proporsional di semua bidang 
kemasyarakatan. Bahasa mereka, 
Krio yang bersumber dari babasa Ing­
gris, menjadi ,-lingua franca (bahasa 
resmi: Inggris). Suku Kreol keba­
nyakan penganutagama Kristen,se­
lain itu 39,4% Islam (terutama suku 
Temne). Mayorims penduduk meng­
anut animisme. 
4. Pertanian Sierra Leone meng­
hasilkan 1/3 PDB. Makanan utama 
dan hasil pangan utama adalah beras, 
tetapi produksi beras d111am negeri 
tidak dapat memenuhi kebutuhan. 
Usaha pemerintah untuk menekan 
harga dan musim kering(198S), ber­
dampak . negatif. Komoditas ekspor 
andalan adalah kopi dan coldat. Ha­
nya 6% angkatan kerja bekerja di 
pabrik-pabrik dengan karyawan lebih 
dari 5 orang. Sektor pertanian dan 
usaha kecil nonpertanian tidak terkait 
dengan sektor ekopomi modem. dan 
hanya mendapat'dorongan yang ti­
da.k berarti. dari. pemerintah. 
5. "Penentu struktur kekuasaan 
dalam negeri adalah penguasaan se­
eara efektif atas hak-hak, peluang 
penggunaan, pendapatan, dU., bukan 
pemiJikan formal atas alat-alat 'pro­
dubi" (peran bangsawan-bangsawan 
tradisional) (MOhlenberg/Wolff 
1982). Asal usul kesukuan, peluang 
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pendidikan dan karir, berkaitan erat 
satu sama lain. "Distribusi pendapat­
an regional dan ~ktoral yang sangat 
tidak seimbang disebabkan oleh par­
tisipasi penduduk secara tidakseim­
bang dalam perekonomian serta da­
lam posisi sosial dan profesi. 
6. Makanan Yllng tidak cukup, 
}ingkungan yang tidak sehat, dan 
pengadaan air yang kurang, .memper­
buruk situasi -kesehatan penduduk 
(malaria, angka kematian bayi yang 
tinggi, tingkat. harapan bidup tahun 
1989: 42 tahun). Sekitar 2/3 dokter 
dan banyak rumah sakit terpusat di 
F~eetown (1 dokter untuk 17.000 pen­
duduk). Untuk bidang pendidikan, 
Sierra Leone telah berbuat agak 11.\­
mayan (buta aksara masih 71 %). Sis­
tem pendidikan terganggu oleh sarana 
pendidikan yang seeara regional sa': 
ngat berbeda-beda dan pendirian sara­
na pendidikan yang tidak sesuai de­
ngan kebutuhan negara. 
7. Usaha Sierra Leone di bidang 
politik pembangunari sampai saat ini 
tidak mencapai' tahap -reneana pem­
bangunan dengan dampak perbaikan 
nyata bagi mayoritas penduduk. Ma­
salah-masalah nasional. yang sudah 
mendeliak secara ekonomis semakin 
meruncing' danbertambah akibat 
ketergantUngan pada baban mentah. 
November 1987 Presiden Momob 
mengumumkan keadaan darurat eka­
nomi' dan mengambil tindakan-tin­
dakan tegas terhadap spekulasi devisa 
dan: penumpukan barang. Sierra 
Leone dalam politik luar negerinya 
berusaha menjaga hubungan baik de­
ngan negara-nepra tetangga,. Guinea 
dan' Liberia, (Mano River Union, 
tabun 1986: dibentuk komite peng­
· SIFIDA - Slngapura 
hubung bersama. untuk keamanan) 
dan membioa hubungan. dengan ne-' 
gara-negara iodustri Barat (mitra da­
gaog utama: ME). 
Kepustakaan: G. Willi'!lllB. A Bibliography of 
Sierra Leone 1925-1967, New York 1971; It 
Harbach, SozioJe SChlchtung und Mobiliilu in 
Freetown, MiiDster 1973; AP. Kup, Sierra 
L~ ·A CtRlCise HisIory, Newtcn 1975; F. 
MUhlenbergIH.-U. Wolff, 'SierraLeone", dIm.: 
HDWH, 4. Hamburg 1982, him. 347dst. n/pb 
SIFIDA (Societe International Fi­
nanciere pour les Investissements et 
Ie Developpement en Afrique, Aso­
siasi Penunjang Inv~tasi Swastadi 
Afrika) -.. AFDB. 
Singapura Republik Singapura, sa­
ma dengan Hong Kong, merupakan 
kasus khusus di antara. negara ber­
kembang. Karena kecilnya. kawasan 
negara itu, Singapura secara kese­
luruhan terpak,sa mengintegrasikan 
diri dalam • pembagian kerja inter­
nasional. ,Selain ito, perkembangan 
pascakolonial negara kota ini meru­
pakan suatu contoh menonjol dari 
jalinan erat faktor-faktor ek:onomi dan 
poJitik dalam proses pertumbuhan <:e­
pat dan berorlentasi ekspor .. 
1. Di Pulau Singapura(luas 622 
km1 hidup 3 juta penduduk (1989), 
angka pertumbuhan penduduk tahun 
1980-1989: 1,2%/tahun. Hanya 9,5% 
luas tanah dapat digunakan untuk 
pertanian; 51% merupakan kawasan 
pemuki~an, sebagian besar memiliki 
kepadatan penduduk yang tinggi 
(4.158 penduduk/km1. Singapura ti­
dak memiliki kekayaan tam bang atau 
•sumber daya alam lain, kecuali letak 
geografisnya yang' sangat mengun­
tungkan, yaitu terletak di jalur per­
dagangan ke TImur Jauh dan Austra­
lia (sehingga negara adikuasa dagang 
'. Inggris sejak tahun 1819 mengubab 
Singapura menjadi pangkalan mili­
ter), samna pelabuban yang baik dao 
tenaga kerja penduduknya. Sampai 
proklamasi kemerdekaan tahuo 1965 
(sejak tahoo 1959: otonomi daerah; 
tahun 1963-1965: bagian darl. Ma­
laYl'ia) sebagiao besar pendUduk hi­
dup dari pekerjaan di pelabuhan, 
bongkar muat/angkutan dan peng­
olahan baraog-barang darl negara te­
tangga, Malaysia dan Indonesia, serta 
dari industri kecil dan jasa (perhotel­
an). Semua ini merupakan kegiatan 
dalam rangka pembagian kerja kolo­
nial. Penarikao mundur pasukan Ing­
gris menyebabkan Singapura ke­
hilangan pendapatan dari pangkalan 
militer. Kemerdekaan Malaysia dan 
Indonesia juga menyebabkan Singa­
pura kehilangan sebagian penerimaan 
dari perdagangan perantara karena 
kedua negara tersebut membangun 
sendinsarana-sarana pelabuhan dan 
pengolahan Ianjut produk-produk me­
reka.. Untuk Singapura yang memi­
sahkan dirl darl Malaysia, hanya ada 
satu pilihan, yaitu melakukan indus­
trialisasi yang cepat dan membangun 
negara kota itu menjadi suatu pusat 
reparasi, perdagangan, dan jasa inter­
nasional. Karena untuk tujuan ini 
tidak tersedia modal dalam negeri dan 
teknologi modern, ditarik investor-in­
vestor asing ootuk mengamankan Ire­
lanjutan bidup negara pulau tersebut 
dalam bentuk yang diinginkan. Per­
syaratan untuk ini adalah upah rendah 
dan prasarana-prasarana di Singapura, 
terutama kesediaan tidak: mengarah­
kan produksi pada kebutuhan mayo­
ritas . penduduk (kemampuan beli 
yang rendah, pasar dalam negeri yang 
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. sempit), melainkan· pada kebutuhan 
pasar dunia. 
2. Dengan mengikUti model in­
dustrialisasi yang tergantung ini, Si­
ngapura sejak tahun 1960 melakukan 
perubahan struktur dan politik besar­
besaran. Penduduk bertambah seba~ 
nyak 850~OOO jiwa;diantara 1,2 juta 
jiwa pekerja (1986)kurang cJ3ril% 
bekerja di· pertanilUi dan perikanan 
(tahun 1957: 6,9%), 35% bekerja di 
industri (tahunI957: 14,3%); dan 
lebih dari 60% bekerja di sektor jasa; 
dari jumlah ini 21 %hekerja dipeme­
rintahan (tahuD 1957: 73%)~Selanjut­
nya, . keSempatan kerja di bidang 
industriytlng dipindahkan(tekstiJ dan 
elektro) bertambahsehingga masalah 
•pengangguran dapat· diatasi (tahun 
1986: 6,5%).· Di· masa-masa boom 
ekonomidan untuk menekan· tarif 
upah, didatangkan ·buruhtamu dari 
negara-negara tetangga (tahun 1981: 
sekitar 120.000orang),yang- hak­
haknyatidak disamakan denganpen­
duduk Singapura. Pelabuhan Singa­
pura diperluas menjadi pelabuhan 
bongkar muat terbesar kedua di dunia 
(perdagangan perantara dan· pelabuh­
an reparasi), tumbuh rumah-rumah 
susun (75% penduduk taliun 1986 
tinggal di rumah-rumah yangdisub­
sidi negara). dan kapasitas hotel me­
lonjak 15 kali Iipat. Singapura dalam 
jangka waktu 20 tahun: telahberkem­
bang· dari sebuah colonial city men­
jadi sebuahgloba/ city, menjadi pusat 
investasi dan perbankan· 'kawasan 
Asia Tenggara. 
3. Namun,pertumbuhan yang me­
nakjubkan ini bertumpu pada sustu 
dasar yang rapuh karena inasa depan 
ekonomi negara pulau ini sangat ber­
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gantung pada fakwr-faktor luar (pasar 
dunia)~ Posisi geografisnya terancam 
pembangunanterlisandi· Krah (Thai­
land Selatan). Selain itu, muncill ong­
kospolitis dan srisiill. Kemajemukan 
. strulrnlr penduduk dan pendapatan 
(76% Cina, 15% Melayu, 6%. India, 
Pakistan,Eurasia;:dU.) sering menim­
blilkan masalah-maSalah seperli k6­
munalisme dan ketidakpuasan sosial, 
yang diiekan dengan segala ~ra oleh 
pemerintah, tetapi tidak diselesaikan. 
Dalam rangka industrialisasi terben­
tuk suatu keIas meliengah di satu 
pihak, tetapi situasipendapatari 70% 
penduduk lapisan bawaIi tidakmeng~ 
alanii perbaikan (sebagianbesar 
pengangguran di antara penduduk 
Melayu dan kesempatan kerja·· ku­
raIig) di'lain pihak. Oleh karena itu, 
satu keluarga· hanya . dapat menutup 
kebutuhan hidupnya secara cukup 
jika seluruh anggota keiuargaikut 
bekerJa. Ttng'kat upah yang secara 
keselutuhan rendah akibat persaingan 
dengan negara-negara berupah rendah 
lain (Hong Kong. Taiwan, Korea 
Selatan, Gna, dan India). menyebab­
!Can terjadiJiyapertumbuhan daya beli 
riil yang rendah. Selain itu, indus­
trialisasi Singapura benar-benar dapat 
dikatakanbergantung karena di dalam 
negeri hampir tidakada inovasi dan 
perbaikan teknik, sedang'kan sebagiali 
besar keuntungan segera· mengalir 
kembali keluar. Misalnya. impor,pro­
ses, dan ekspor minyak metitah me­
mainkan peranan besar dalam neraca 
perdagangan; tetapi bagi, penduduk 
Singapura tidak ada yang terSisa ke­
cuali pencema'ran Iing'kungan· yang 
. I uar biasa. Lemabnya perekonomian. 
Singapura terlihat terutamapada 
Siogapura ..,.Sistem Prefereosl Umum 
tahun resesi 1985, ketika perdagangan 
luar negeri dan impor menyusut se­
besar 3% akibat gejolak ekonomi. 
Untuk. kel!J3r dari diIema inipe­
merintah Singapura meneari jalan ke­
luar dengan rencanasecond industrial 
, revolution, yaitu melahli peningkatan 
teknologi (pangsa industri.elektro dan 
elektronik pada PDB tahun 1986: 
27%) dan intensifikasi produksi (dan 
disiplip kerja). Sejalan dengan per­
tumbuhanekonomiini, di Singapura 
dapat diamati pr.oses depolitisasi pen­
duduk serta pembentJlkan sektor eko­
nomi, pemerintab dan, 'kelas negara 
yang terdiri .atas pegawai Ilegeri yang 
lDenikmatiprivilese, politisi, dal! 
teknokrat, • yang, iIlemerintahnegara 
pulau inidalam bentuk diktator sipil. 
Sistem politiknyabercirikan sebuah 
parlemen yang sangat lemabdan do­
minasi sekelompok elite poUtik yang 
meogabdi pada satu partai, yai~u 
People's Action Party (PAP), tabun 
1959-1982 pada pemiliban umunHe­
lah dapat memenangkan selurub kur­
si. PengawaSansosial dan.politik 
yang ketat, (mi~alnya serikatburub 
yang dikendalikan, sensor pers, pe­
nangkapan yang semena-mena ke­
lompok oposisi, dIl.) dilakukan peme­
rintab dengan alasan mempertahan­
kan kepentingan ekonomi tersebut 
dan diabsabkan sebagai syarat ke­
langsungan bidup' Singapura. Loya­
litas massa dan eksistensi kelas nega­
ra hanya dapat dijamin jika pemerin­
tab dapat mempertabankan yang telab 
dicapai serta merealisasi b,ljuan-tujuan 
pembangunan. ·Monopoli kekuasaan 
initelah didobrak November 1981 
ketika seorang calon . dari oposisi 
Worker's Parry meQlenangkan se­
buah kl.Jrsi parlemen dalampemilih­
im susulan. Sejak itu, kelompok elite 
PAP dan ketuanya, Lee Kwan Yew, 
memikirkan suatu reformasi Jembaga 
politik (memperkuat kedudukan pre­
siden, jaminan. 3 kursi bagi partai 
oposisi), yang dengan cara. di satu 
pjbak diharapkan dapat menjamin ke­
stabiIan sistem,sedangkan di lain 
pihak setidakoya membuka untuk 
kaum oposisi saluran· pengaruh yang 
dapat dibatasi. ·Namun" tindakan ini 
bukan bertujuan melakukan liberaH­
sasi poli tik. 
Kepus~.ItU, Luther, ,tJkono1!lie, Klassen 
wid $uuiI in Shigapur, Frankfurt 1980;, idem, 
'SiDgiipurw, dIm.: HDW iI, 7, Hamburg 1983, 
him. 436 dst.; T.Sch1inenberger, Der brilische 
Rik/tzugtius Singapur 1945-1976, ZUrich 
'1,81; W. Holtgrave, Industrialisierullg in Si­
"gapl!1', FrankfurtlNew York 1987. hul 

SIPRI..... persenjataan. 

Sistem Bretton-Wood ..... Bank Du­

nia, hubungan Selatan-Selatan. IMF. 
sistem kasta..... India. 
sistemkuota Penentuan volume pro­
duksi dan ekspor bahan mentahme­
lalui perjanjian intemasional. Sistem 
kuota ini bertujuan menstabilkan bar­
ga bahari mentab ...... Perjanjian Bahan 
Mentah, ..... buffer stock. ...... program 
baban mentab terintegrasi. do 
sistem ladang berplndah..... shift­
ing cultivation. 
Sistem PenstabiJao Hasil Ekspor 
Mineral..... SYSMIN. 
S~tem Preferensi Umum Sejl'lk ber­
tabun~tabun neliara berkembang me­
ngelubbabwa proteksionisme. yang 
dilakukan negara industri mengbam­
bat usaba~usaba mereka melakukan 
~rtumbuhan berorientasi .ekspor dan 
industrialisasi ( ..... substitusi impor). 
Sampai ki ni . perdagangan Selatan· 
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Selatanmasib temah (tabun 1978 ba­
nya 26% ekspor dan 14% impor 
negara· berkembang, tanpa minyak 
bumi) sehingga akses bebas ke pasar­
pasar negara industri sangat penting 
artinya bagi ne~ara berkembang. 
Mula-mula dalam UNCfAD I (1964) 
negara berkembang meijuntut pelak­
sanaan sebuab sistem preferensi 
umum dalam bal penurunan sebelab 
pibak bea di negara hidustri untuk 
prod uk ekspor mereka.Namun,ka­
renasistem preferensi yang sebelah 
pihak terhadap sejumtab n~gara (ha­
nya negara' berkembang) . akan meru­
pilkan sebuah pelanggaran terbadap 
prinsip ·klausul prioritas (Pasal' I 
anggaran dasar GATI), pertama-tama 
barus ada kesesuaiandalam • GAIT. 
Pada Bagian IV (ditambahkan tahun 
1965) dalam anggaran dasar GAIT 
mengenai perdagangan dan pemba­
ngunan; memang negara industri me­
nyingkirkan penanganan resiprositas 
dari pibak negara berkembang, tetapi 
di lain pihak tidak mengandung sistem 
preferensi umum. 
Untuk mendukung keinginiln akan 
terbentuknya sebuab sistempreferensi 
umum, -Kelompok 77 dalam kon­
ferensi UNCfADII (1968) berbasil 
mengel uarkan resolusi yang mengakui 
sebuab sistem preferensiumum: a. 
tidak melakukan resiprositas (negara 
berkembang yang diuntungkan tidak 
wajib memberlakukan keringana,n pa­
jak yang serupa); h. tidak melakukan 
diskriminasi (preferensi berlaku untuk 
semua negara berkembang); c. berlaku 
umum (preferensi pada prinsipnya di­
berikan oleh semua 'negara industri). 
Dibarapkan sistem preferensi ini dapat 
direalisasi sampaitabun' 1970; ke­
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cuali Australia yang sejak tabun 1966 
memberikan keringanan untuk negara 
berkembang secara umum, sampai 
waktu yang ditetapkan tidak ada' 
negara hidustri lain yang berSedia 
melakukannya. Akhimya, 26 Juni 
1971 pibak-pihak penandatanganan 
dalam GAIT menyetujui sistem pre­
ferensi GAIT melalili izin penge­
cualian (waiver, sesuai Pasal XXV 
Ayat 5 anggaran ·dasar GAT]) dan 
memberikan jangka waktu 10tahun 
penandatanganan kewajiban prioritas. 
Dengan landasan sistempreferensi 
umum yang mendasarini, beberapa 
kelompok negara industri menjalan­
kan sistem-sistem preferenSi mereka 
yang spesifik. Peooahillunya adalah 
ME (1 Juli 1971) dalam rangka ·Per­
janjian .l:.omedan preferensi khusus 
untuk -Negara AKP; negara industri 
lain menjalankan sistem preferensi 
sendiri; AS membutuhkan waktu lebih 
dari 6 tahun untuk memberlakukan 
sis.em • preferensi umum, mulai 1 
Januari 1976.· Setelah berlangsung 
perluasan ME taboo 1975, 1982, 1985 
dan pengambilalihan sistem preferenSi 
umum ME oleb enam' negara yang 
baru masilk, di wilayah negara in­
dustri Barat ada berbagai sistem pre­
ferensi umum. Negara-negara Eropa 
Timur seperti Hongaria, Cekosio­
wakia, Bulgaria,Polandia, dan Uni 
Soviet juga memberikan keringanan 
bea bagi negara berkembang. 
Puncak sementara dialami negara 
berkembang dalam memperjuangkan 
posisi negara berkembang pada 28 
November 1979 (Putaran Tokyo) de­
ngan keputusan GAIT danpibak­
pihak berkepentingan mengenai per­
lakuan prioritas terhadap negara ber­
slums - Sumalla 
kembang (-'+ enabling clause).Pada 
konferensi di Beograd 14 April 1988, 
48 negara berkembang dalam Kelom­
pok 77 menandatangani .sebuahper­
setujuan sistem· global preferensi per­
dagangan antarnegara berkembang 
yang dapat saling meringaIikan per­
dagangan di antara mereka. Perjanjian 
ini merupakan sebuah instrumeo mur­
ni dari integrasi Selatan-Selatan yang 
berada dalam kewajiban prioritas sen­
diri.Sebuah Komite Negara-Negara 
Anggota merupakan organ pemben­
tuk keioginan (biasanya berdasarkan 
prinsip konsensus). Direncanakan keo­
ringanan istimewa dalam rangka sis­
tem preferensi perdagangan global 
untuk negara berkembang yang pa­
ling sedikit berkembang. 
K~ustakaan: A Borrmann/OU'. BorrmannlM. 
Steeger, Dos Allgemeine ZQIlpril/erenzsystem 
der EG,Hamburg 1979; F. Franzmeyer/H. Peter­
sen (ed.), NeuorimtUirung in·den Beziehungen 
zwischen der f;uropi1i$chen Gemeinschaft und 
den EnlWicldungslllndern, Berlin 1984; E. 
Westreicber, Der G1'U1IIisatz der Gegenseiti.~it 
in den Handelsbezielumgen zwischen Indusrrk­
undEntwicldungslllndern, Berlin 1984. wh 
slums -'+ tempat tinggal. 
snob-etTett -'+ external economies. 
SNPA -'+ LLDC. 
social demand approach -'+ eko­
nomi pendidikan. 
Soekarno (1901-1970) salah seo­
rang pemimpin terpenting Dunia Ke­
tiga dalam perjuangan kemerdekaan 
politik, menjadi simbol persatuan In­
donesia dan pembebasan nasional di 
zaman kolonial Belanda. Setelah mer­
deka tahun 1949 meojadi presiden 
Indonesia dan menyatukan kekuasaan 
pada dirinya-tidak saja karena per­
tikaian partai-partai politik. Soekamo 
memformulasikan konsep sebuah de­
mokrasi terpimpin dan jaJan pemba­
ngunan melalui *nasionalisasi dan 
pengambilaliban perusahaan oleh ne­
gara (tabap nasianal dan demokrasi) 
menjadi sebuah ekonotni S()sialis. 
Masalah ekonomi yang terus mening­
kat, keikutsertaan kelompok komunis 
dalam kekuasaan dan baluan kQnfron­
tasi terhadap Malaysia, menimbulkan 
usaha· sebuah kudeta tahun 1965. 
Soekarno tersingkir dari seluruh ja­
batan yang ada padanya, dua tahun 
setelah peralihan kekuasaan. 
K~ustakaan: B. Dahm, Sukornos KsinpJ 11m 
Imlonesiens Ullabhilngigkeit, Frankfurt1Berlin 
1966. dn 
Somalia Dengan *pendapatan per 
kapita 170 US$ (1989), Somalia ada­
lah negara termiskin di negara ber­
kembang, termasuk kelompok nega­
ra-negara "LLDC dan °MSAC. Da­
lam tahun-tahun terakhir negara im 
menderita karenakekeringan (-'+ 
Zone Sahel) maupun pertentarigan 
politik (Ogaden) sehingga mtmgang­
gap perlu untuk menukar haluan po­
litik dunianya. 
.1. Alam Somalia (luas: 637.657 
km2, ibu kota: Mogadishu) bercirikan 
miskin hujan dan temperatur yang 
tinggi, sebagi&n negeri kebanyakan 
merupakan sabana yang kering hanya 
memungkinkaIi peternakan nomad 
atau setengah nomad. Hanya daerah:.. 
daerah pengairan di sepanjang pantai 
dan satu-satunya daerah antara dua 
sungai (Juba, Shebelle) eli Somalia 
yang memHiki air secara :eratur', me­
mungkinkan dilakukan perkebunan 
(pisang, tebu). Keeuali tambang-tam­
bang bijih besi, gips, kapur, dan beri­
Hum, Somalia miskin akan sumber 
mineral yang layak ditambang. 
2. Sebanyak 40% penduduk (ta­
hun 1989: sekitar .6 juta jiwa, selain 
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itu 839.000 ·pengungSi dari Ogaden) nakan, yangmenghasilkan lebih d~ri 
adalah nomad dan merupakan kelom- 2/3 ekspor (basil peternakan, pisang, 
poke yangsecara budaya ;dan etnis sayuran, kayu, kapas, tumbuhan me­
homogen. 95% penduduk termasuk rambat). Mitra dagang utama ·Negara 
suku-suku Kuschit Somalia (Digil, AK.P adalah Saudi Arabia dan Italia 
Dir, Issas, Hawiya, dIJ.), ditambah (masing-maliing 20o/&-25%)serta Uni 
kelompok penduduk negtito (sekitar Soviet (10%). Sejak awal tahun 1985 
100.000 sjJku Bantu), 30.000 orang Somalia berusaha menggalallin e~ 
Arab serta minoritas India,>Pakistan, por dalam rangka penyehatan ekonO'­
, Inggris, dan ltalia. Sejak tahun 1972 	 mi yang dibantu ·IMP, (a.l. melaku­
bahasa Somalia menjadibahasaresmi, kan devaluasi shilling Somalia). Se­
sedangkanbahasaArab; Italia, dan hubungan dengan utarigluar negeri 
Inggris merupakanbahasa perdagang- yang tinggi (tahun 1985: 53,5% PNB), 
an. Agama resmi adalah Islam Suni produksi pertanian yang sedikit akibat 
(4.000 penganutKristen, kebanyakan musim keeing mengakibatkan !reter-
Katolik). PertUmbuhan penduduk 3%/ ganturigao'pada imporpangan, teru­
tahun (1986-1989), tingkat harapan tama dari negara-negara Barat (ltalia, 
hidup rata~rata 48 tahun (1989) dan terutama ME). ·Industrialisasi masih 
tingkat ·urbanisasi 34% (1985), meru- berada pada tahap awal, digunakan 
pakan ciri' keada.an deIIlOgratiny~. untuk ·substifusi impor dan mengolah 
Pelayanim kesehatan pada umumnya produk-produk pertanian dalam ne­
sangat kurang. Sekitar 90% penduduk geri. Upah yang tinggi di negara­
tatli dan nomad tidak mendapat pela~ negara Teluk telah meliarik pekerja­
yanan, kesehatan .. Kamp-kamp dipa- pekerja pendatang Somalia (sIlat ini 
dati pengungsi-pengungsi dari Etiopill 350;OOOpekerja) dan telah mengaki­
akibat pertikaian Ogaden, menambah batkan ·brain drain terus-menerus. 
permasalahan ' bagi pelayanan kese- 4. Ujung Afrika ini 4i abad ke-19 
hatan. Dengan angka 128 kematian menjadi ajangkonflik kepentingan 
bayi per 1.000 kelahiran, Somalia antara Perancis (tabun 1884/1885: 
mempunyai angka kematlan bayi ter- Jioouti), Inggris (tahun 1886: protek­
tinggi di dunia.. Dalam rangka per~ torat Somalia-Inggris),ltalia (tahun 
ubahan masyarakat Somalia yang'di- 1889: Somalia-Italia), dan Etiopia 
prakarsai Presiden S. Barre dan di- yang memperluas daerahnya ke Ti­
dukung ide-ide sosialismedanIslam, mur. Somalia-Italia dan Somalia-lng­
bidangpendidikan berperan penting gris 1 Juli 1960 memproklamasikan 
untuk mobilisasi penduduk. Negara kemerdekaan dan menyatukan diri 
menyediakan 8% anggaranuntukpen- menjadi Republik . Somalia. Tujuan 
didikan. Angka buta aksara adalah dalam UUD tahun 1961, yaitu me­
88%. nyatukan kembali rakyat Somalia 
.3.Pertanian (tabun '1989: 65% yang terpecab menjadi tiga oleb garis 
PDB, menyerap 65% penduduk), perbatasan dengan Etiopia dan Kenya, 
mendominasi perekonomian ,Somalia. merupakan penyebabpertlkaian terQS-
Titik berat pertanian adalab peter- menerusdengan· Etiopia dan· Kenya. 
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Pendekatan politikc keBarat, oleh 
Presiden Shermarke dan Perdana 
MenteriEgal menyulutkan kembali 
ketegangan dengan. negara-negara,ta­
tangganya setelah pemah tetjadi masa 
peredaao ketegangan yang dibina sa­
jak tahun 1967. Setelah Shermarke 
terbunuh (1969) dan militer dipimpin 
Jenderal M.Z.Barre mengambil alih 
kekuasaan, Somalia diubah menjadi 
Republik Demokrasi Somalia dengan 
orientasisosialis dan memakai sistem 
partai tunggal (SRSP/Somali Revolu­
tionary Socialist Parly) serta memiliki 
Dewan Revolusi (SRCI Supreme Re­
volutionary Council). Untuk men­
dapat dukungan para ulama Islam, 
Barre menekankan kebersamaan an­
tara Islamdengan ·sosialisme ilmiah; 
Unsur-unsur penling politik pemba­
ngunan Somalia yang sosialis adalah 
nasionaIisasiindustri-industri ,kund, 
begitu pun tanah, rencana •pemba~ 
ngunan otosentris dan Land Orienta­
tion Centres, yang bertujuall mening­
katkan mobilisasi dan • partisipasi 
penduduk.· Bersamaan dengan kecon­
, dongan di negara~negara ,. Arab,hu­
bungan dengan negara-negara kubu 
sosialis dipererat. Armada Uni Soviet 
mendapat hak berlabuh di sana dan 
mempersenjatai tentara Somalia men­
jadi yang terbaik di' Mrika Hitam. 
Barre menyatukan kekuasaan sosiaI 
dan poJitik' dalam dirinya: tahun 
1969-:-1976 Ketua Dewan Revolusi 
Tertihggi, sejak tahon ,1976presiden 
(dikukuhkan tahun 1986 melalui pe­
miIihanumum),kepala pemerintahan 
(sejak Januari 1987 deilgan Perdana 
Menteri Ali Samantar) dan Sekretaris 
JenderalSRSP. Barre membantu sa­
cara ,militer gerakan Front Pem­
bebasan Somalia Barat (WSLF) da­
lam perjuangannya merebut. Ogaden, 
kini, hampir seluruhnya dikuasai, oleh 
WSLF. Tahun 1977 mulai berlang­
sung pertrikaran haluan politik luar 
negeri.Penasihat-penaslhat militer 
dansipil Uni Soviet diusir karena Uni 
Soviet malipun Kuba telah membantu 
Etiopia sehingga Ogaden direbut kem­
bali olehlawan dengan.kelcalahan 
Somalia. Di pihak lain, hubungan 
Somalia dengan negara-negara Arab 
yang konservatif (Saudi Arabia,Uni 
Emirat Arab) yangingin tetap mem­
pertahankan pengaruh Arab di kawa­
san but Merah menjadi baik, demi­
kian juga dengan negara-negara Barat 
yang tetap menolak memberikan ban~ 
tuan militer besar-besaran kepada 
Somalia. Ketegangan dengao.Etiopia 
aJrnir-akhir ini terlihat agak mereda. 
, Kedua. pihakyang bertikai ini keha. 
bisan nafas menghadapi kemiskinan, 
kelaparan, dan penyakit, dan sejak 
awal tahun 1986 mengadakan pem­
bicaraan-pembicaraan perdamaian. 
Hubungan dengan Kenya (Somalia 
membuang gagasan penyatuan kem­
bali yang tercantum dalam UUD 
tahun 1979) dan Jibouti baik. Dengan 
Yaman dan, Sudan dibuat suatu per­
janjian kerja sama kawasan Laut 
Merah. Dengan AS disepakati kerja 
s.ama di bidang militertahun 1981 
(bantuan militer AS, manuver ber­
Sllma, penggunaanpelabuhan laut d,an 
udara olehangkatan bersenjata AS); 
Januari 1991 United Somalian 
Congress (UNC) setelahbeberapa: 
minggu petjuangan berhasil menggu­
lingkan Presiden M.Z. Barre, dan 
mengangkat Ali Mahdi Mohamed 
sebagai presidenbaru. Sementara itu, 
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soslallsine 
pertikaian bersenjata di bagian selatan 
negara itu teros berlffOgsUng. 
Kc:pustakaan: P. Decraene, ,L'Q1?en-:e 
socioliste. somalienne, Paris 1977; V, Matthies, 
De Grenzkonflila SomoliM. mit AtIriopkn untl 
Kenia, Hamburg 1977; R Heinzlmeier, "Der 
Kooflikt am Hom V<IIl Amoo, dim.: APuZ 
16/1978; I.M. Lewis, A Modem History of 
SomdU:l, London 1980; Th. Labahn, "SOmalia", 
dim.: HDW ll, 5, Hamburg 1982,'hIm. 82 ds1; 
Die Well, "Blutige Uoruhen; ilberziehen 
AUw", 16-10-1991, dim.: BMZ - Spiegel dt:r 
Prt=e, 2m1. ah 
~oslallsme Pengertian sosialisme di 
Dunia Ketiga sangat luas dan ber­
aneka ragam serta tidak dapat diba­
tasi banya padabeberapa ·unsrir pe­
ngertian. Pengertian sosialisme di n~ 
gara-negara Eropa secara'tOOretis ber­
a.rti penghapusan hakniilik pribadi 
alas alat-alat produksi untuk mencip­
takan suatu masyarakat yang lebih 
bebas dan harmonis sebagai sesuatu 
yang mendasaidandampak perubah­
an revolusioner hubungan produksi 
sebagai tujuan p6litik gerakan-ge­
rakan sosialis dan partai-partai. Prog­
ram politik gerakan danpartai so­
sialis eli Dunia Ketiga lebih luas. 
Dasar-dasar penting gem~n sosial­
isme Dunia Ketiga adalah: a. per­
syaratan dan perkembangan masyam­
kat di Dunia Ketiga yang berbeda (a.l. 
~dak ada feodalisme, keterbelakangan 
industrialisasi, dominasi sektor per­
taman, yang berarti tidak samanya 
basis dengan supmstruktur); b. k~ 
~nginan negara berkembang akan 
lalan Ketiga sendirieli antara kapi­
talisme dan komunisme, yang meno­
lak model-model masyarakat yang di­
ciptakan bangsa-bangsa di, Eropa; c. 
usaha untuk menghubungkan warisan 
budaya dan masyamkat· prakolonial 
dengan sosialisme, serta menjelaskan 
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konelisi masyarakat prakolonial s~ 
bagai gagasan-gagasan pokok per­
kembangan sosiaIisme; d. titik berat­
nyakhas anti:kolonialisme, anti-im~ 
perialisme, dan peJjuangankemerd~ 
kaan negara berkembang, serta peng­
alaman-pengalaman yang telah di­
buat; e. struktur konflik dan tujuan 
politik untuk mengubah hubunganan­
tara negam berkembang dan negara 
industri akibat -ketergantungan struk­
tuml dan keterbelakangan, serta dam­
pak perbedaan pembentukan ekono­
mi, negara dan masyarakat yang diaki­
batkannya; f. konfrontasi ideologi so­
sialisme yang berbeda-beda di tingkat 
dunia, terutama jalan pembangunan 
yang berbeda di kubusosialisme yang 
dominan (Uni Soviet, RRq; g. peng­
alaman konkret sistem sosialisme di 
negara berkembang dan dampak ba­
Iiknya pada. konsep sosia.lisme di 
Dunia Ketiga. 
Pada gilirannya pengertian so-' 
sialisme diDunia Ketiga memberikan 
jawaban pada tantangan-tantangan 
khusus emansipasi politik dan masya­
rakat, yang dihadapi oleh berbagai 
negara berkembang dengan berbagai 
. tahap pembangunalinya. Deugan latar 
belakang ini berkembang berbagai 
teori dan variasi sosialisme (sosialis­
me Arab, Afrika, Islam, Kuba, Cite, 
Birma, dlI. Uhat juga tulisan m~ 
ngenai negara-negara dalam kamus 
ini serta -4 nasserisme, ujamaa). 
Kepustakaan: S. Rose (ed.). Sodillism in 
SoUlhem Asia, London dli. 1959; 0: Grohs 
(ed:), TheoreJische Problime des Sonalis_ 
in AfriJca, Hamburg 1971; R; DebrayJS.Al· 
Iende, De chiknische Weg, Neuwied dli. 
1972; AM. Said, Arab SocioJism, London 
1972; B. TIbi, Milillll' untl Sozi.alismus in dt:r 
Drilten Well, Frankfurt 1973; JX Nyerere, 
AfrikMisc1ur SozJalismus, edisike·2, Stuttgart 
soslaUsme Arab .;..SPF 
1974; O. Silveba, Afrka SoIIJh of lire SaluJra. 
Pony oSYst"""' and Itwiwgiu ofSl;lcUzlis"., Up­
psala 1976; KeF. Mansilla, Del' sQd­
amerikanische Reforirtisnuis, Rbeinstetten 1977; 
~. Pfenning dIl. (ed.). Enlwk/dungS1llOtkll 
TtIIIZIJIIia: SqziQIismus in Afrika. FrankfurtlNew 
Y crk 1980; D. Sengbaas, ·Sozialismus. Eine 
entwicklun~geschicbt1iche und. entwick­
lun~theOretische Betracbtung"; dim.: LiNiathan 
8/1980. blm.l0 dst.; AM.BaJ:u; AfriCan 
SocUzlism 01' Socinlist Afrit:a, London 1981; G. 
White, "Entwicklun~laaten und soziaJistische 
Entwicklung in der Dritten Welt", dlm.: 
6sterreichische .~hrift jilT S0zi01<>gie, 
No.4, 1984. dn 
soslaUsme Arab .-,. . Imlt, nasseris-. 
me, sosialisme, Suriah. 
SPARTECA (South Pacific Regio­
nal Trade antlEconomic Cooperation 
Agreement) Perjanjian Pasifik Sela­
tan mengenai Kerja Sama Perdagang­
an Regional, disepakati oleh negara­
negara anggota SPEC dan dir.iti­
fikasi tahun 1981. Perjanjian ini ingin 
membuka akses bebashes dan tidak 
bersifat resiprositas ke pasar-pasar 
terbesar di kawasan tersebut,. Austra­
lia dan Selandia Baru,untuk ekspor 
dari negara·negara pulau di Pasifik 
Selatan. en 
SPC (South Pacific Regional Com­
mission) Komisi RegionalPasifik 
Selatan, . didirikan tahun 1947 oleh 
bekas penguasa kolonial danmandat 
(sebagian masih ada) untuk meng­
koordinasi kepentingan kolonial ber­
sama dikawasan Kepulauan.Pasifik 
Selatan. Gremiumyang melakukan 
rapat setiap tahun dengan anggota 25 
negara/wilayah, sampai kini tidak 
menjadiinti organisasi politik kerja 
sama' untuk. mendapatkan otonomi 
regional karena negara.negara· adi" 
kuasa yang ada tidak saja memberi­
kan sebagian besar anggaran di. sana, 
tetapi juga warna politik. fn 
SPEC (South Pacific Bureau for 
Economic Cooperation) .Biro Kerja 
Sama Ekonomi Pasifik Selatan, di­
dirikan tahun 1973 oleh ·SPF, ber­
tujuanmenguatkan kerja sama antar­
negara di PasifikSelatan dalam bi­
dang lalu lintas, perdagangan, • turls­
me, dan perikanan, 
Proyek-proyek kerja sama: Paci­
fre ForUm Line, South Pacific Trade 
Commission (di Australia), Associa­
tion of South Pacific Airlines (Koor­
dinasi Perusahaan Penerbangan Re­
giomil),SouthPacificFisheriesAgen­
cy (tahun 1977 penciptaan sebuah 
zone ekonomi 200 mil laut),. South 
Pacific Regional Disaster Fu~ .dan 
South Pacific Regional Environment 
Programme. en 
Special' Drawing Rights.-,. SDR. 
SPF (South PacifIC Forum) Forum 
Pasifik Selatan,. didirikan tahun 1971 
oleh negara·negara kepulauan Pasi­
fik Selatan yang saat itu sudah mam­
pu mengadakan perundingan, sebagai 
konsekuensi gerakan pembebasan ta­
hun '60-an yang Makin gencar dan 
protes terhadap' pengendalian pihak 
luar melalui ·SPC. Anggota (1980): 
Australia, Selandia Baru, Kepulauan 
Cook, Fiji,. Kiribati, Nauru, Niue, 
Papua Nugini, Tonga, Samoa, Kepu­
lauan Salomon, Tuvalu, Vanuatu, Ke-­
pulauan Marshall, dan SerikatKepu­
lauan Mikronesia. Selain kritik ter­
hadap politik kolonial dan percobaan 
atom .di kawasan tersebut yang sering 
dinyatakan SPF melaluibanyak reso­
lusi, tahurr 1973 juga didirikan ·SPEC 
sebagai gremium selanjutnya dan ker­
ja sama Pasifik Selatan. Politikkerja 
satna dalam rangka SPFdan SPEC 
didukung oleh organisasi-organisasi 
697 
splll-ovel'-efl'eet - Sri Lanka 
intemasional (BSCAP, ·ADB, ME). 
Dalam rangka. pembentukanKelom~ 
pOk Ujung Tombak Melanesia tahuil 
1988. (Vanuafu, Papua Nugini, Kepu­
lauan Salomon), muncul kritik-yang 
genear bahwa.pembentukan· asosiasi­
as.osiasi subregional akan menganeam 
persatuan kelompOk-kelompOk negara . 
di kawasan tersebut. ro 
spill'"Ovel'-efl'eet . Menggambarkan 
pengambilaliban 'tujuan;; perilaku; 
teknik produkili; basil sebuab Sektor, 
sebuab bidang, sebuah usaba ..oleh 
satuan-satuan lain. Konsep spill-over 
dalam teori karena adanya: suatu ke­
tidakseimbangan dan memandang ke­
tidakseimbangan inisebagai fungsi­
onal untuk kemajuan di sektor-sektor 
lain, atas dasar fakta interdependensi 
(saling ketergantungan) bereaksi de­
ngan menyamakan diri ke tingkat 
sektor yang lebih' berkembang.· .... 
teori dan strategi. pertumbuhan, . .... 
unbalanCed growth. . dn 
spot cheeks .... evaluasi. 
spread efl'eets ....teori perdagangan 
luar negeri. 
SPREP (South Pacific Regional Envi­
ronment Programme) Program ling­
kungan negara-negara' anggota 
·SPEC, disepakati tahun 1980 di 
Noumea/KaledoniaBarU. mm 
SP'IDP (South PacifIC Telecommu­
nication Development. Programme) 
Program Regional Negara-Negara 
anggota • SPEC' \tntuk. periibangunan 
t.elekomunikasi, disepakati tahun1983 
di Canberra/Australia. dn 
squatters Orang yang menetap di 
atas tanab tanpa status (iIegal) dan 
mendirikan tempat tinggai. Pondok­
pOndokyang didirikan biasanya sa- . 
ngat primitif, tanpa pengadaan air dan 
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listrik, tanpa pelayanan pembuangari 
satnpah' sehingga ierbentuk kecende­
rungan pembentukan ·slums. Squat­
ters secara umum. termasuklapisan 
penduduktermiskin. .dn 
Sri Lanka Rel'ubJik SosialisSri 
Lanka, salIipai tithun .1972 be.mama 
Ceylon, merd~a sejllktahun' 1948 .. 
Anggota ~Commonwealth, merupakan 
negara pertanian dengan masaiah·ma­
salah besar dalam memenuhipeng­
adaan kebutuhan sendiri bagi pen. 
duduk. Selain pembangunan pertani~n 
kini diingink8n·industpaHsasi dalam 
rangka orientasi ekonomi pasar dan 
peningkatan eksJ>!>r, agar dapat meng­
atasi masalah pengangguran (Sri 
Lanka termasuk •MSAq. Konflik 
suku. Tamil dengan kerusuhan mirip 
perang saudara, tetap sangat memo 
babayakan. 
. 1. Pulau Sri .Lanka yang terletak 
di ujung tenggara India (Iuas:65.610 kID1 terhagi!itas.3 wiIayah: dataran 
rendah yangJembab terletak di pantai 
barat daya, merupakan daerah pereko­
nomian dan pemukiman utama (50% 
penduduk hidup di 20% wilayab Sri 
Lanka); daerab pegunungan di peda­
laman bagian selatan(perkebunan 
teh); . data ran rendah yang kering di 
pantai barat taut, timur,.dan timur laut 
(sekitar 60% wilayab Sri Lanka de­
ngan hanya sekitar 20% penduduk). 
Sri Lanka relatif miskin akan kekaya­
an tambang, tetapi memiliki pOtensi 
pertanian dan perhutanan yang besar 
karena . situasi iklimnya. Titik berat 
pertanian sejak masa kolonial Inggris 
(sejak tahun 1796; sebelumnya Por­
tugis: tahun 1505-1658, Belapda: ta­
.hun 16584796) adalah • monokultur 
yang berorientasi ekspor (teb, karet, 
Sri Lanka 
produksi kelapa, serta rempah~rem­
pab) sebingga mencipw.kanorientasi 
besar ekonoini Sri Lankakeluar. Usa­
ha tani kecil ditelantarkan sehingga 
(sampai kini) .hacus diimporberas 
~ntuk memenubi . kebutuhan sendiri. 
Perkebunan dan perbankan, perda- . 
, gangan ekspor dan impor mula-mula 
hanya berada,di tangan. Qrang Eropa. 
" 2. Penduduk Sri' Lanka (tahun 
1989: 17 juta; 249· penduduk/km1 
mempunyai penduduk remaja yang 
tinggi (tahun 1989: 32,5% di. bawah 
15 tahun), sedangkan angka. pertum­
buhan penduduk relatif reodah (ta­
hun 1980-1988: 1,5%) yang diaki­
batkan terutama oleh migrasi balik 
orang Tamil-India ,ke India Selatan 
tahun 1964 dan usaha-usaha ·ke­
luarga berencana yang relatifberhasil. 
·Urbanisasi. di Sri Lanka dengan ke­
naikan antara 19,1%-21% (1963­
1989) relatif kecil, sebagai basil 
•pembangunan pedesaan yang, dila­
kukan setelah merdeka. Sekitar 1/5 
penduduk ~ota hidup di ibu kota 
Kolombo (~un 1985:664.000 pen­
duduk), di aIitaranya sekitar 60% 
hidup di daerah slums (-+ 'tempat 
tinggal). 
Ciri yang berlaku pada masya­
rakat Sri Lankll adalah, segmentasi 
etnis, kepercayaan, bahasa, dan re­
gional. Orang Singbala (tabun 1981: 
74%) merupakan kelompok pendu­
duk yang' dominan, kemudian 30% 
Tamil terpecah dalam 2 kelompok: 
Tamil-Sri Lanka, (12,7%) bidup, , di 
daerah timur, dan utara Sri Lanka 
serta Tamil-India-orang Sri Lanka 
tenniskin(5,5%; sejak abad lalu da­
tang dan India Selatan sebagai tenaga 
kerja sangat murah di daerah perke­
bunan}. Selain itu, orang Moor 
(7;1%, keturunan pedagangArab) se­
bagai minoritas, bidup di daerah ti­
mur pulau itu. 
Pembagian kepercayaan sesnai 
denganpembagian etnis; tahun 1981: 
69,3% beragama Buddha (Singllala), 
15,5% Hindu (Tamil)" 7,6% Isllllll, 
(Moor), ,da07,6% Kristen (6,9% 
Katolik). B~hasa ,Singhala dan Tamil 
adalah babasa nasional (sejak peralih­
an peJ;llerintahan tahun 1977, bahasa 
Inggris, dan babasa Tamil yang di­
singkirkan oIeh Presiden Bandara­
naike. digunakan kembali). ' 
3. Pertanian merupakan biclang 
ekonomi pokok Sri Lanka. Bidang ini 
tahun '1985 menyerap sekitar 54% 
angkatan kerja dantahun 1989 mem­
berikan seldtar 26% kontribusi', ke 
PDB. serta sekitar 60% ke ekspor. 
Namun. pertanian menghadapi masa­
Ia~ terlalu tuanya kondisi pohon (teh 
dlln karet). dan kegagalan paneIi aki~ 
bat musim kering (terutama pada 
beras dan keJapa). Dengan demildail. 
indeks produksi Paogan per penduduk 
dari 100 (1979) menjadi 77 (1978). 
Tahun 1988 sekitar 37% a'nakdi 
bawah usia 5 tahun menderita kurang 
makan yang akut. 
Setelah tahun 1977 dengan akhir, 
pemerintahan Bandaranaike yang 
, menjalankan strategi sosialistis-koJek­
tif, berlaligsung Iiberalisasi perda­
gangan luar negeri dan pengbidupan 
kembali inisiatif pengusaha swasta; 
semua ini memberikan impuls-impuls 
baru untuk perekonomian.Namun, 
industrialisasi Sri Lanka masih bei'ada 
pada' tahap awal (sampai kini teruta­
ma produksi bahan makanan, tekstil, 
dan pengolaban minyak bumi).Mes­
699 
Sri Lanka 
kipun demikian pangsa industri pada 
PDB tabun 1965-1989 naik dari 21% 
menjadi 27% dan pangsa eksfKlr ba­
rang naik dari 1 % menjadi 27%. 
Dengan pembangunan zone:.zone pro­
duksi eksfKlr (-+ enklave) pemerintab 
a.1. melaluim'ngsangan pajak, ber­
usaha menarikinvestor asing. "Turis­
me sangat mundur akibatkonDik 
Tamil. Sebuab sumber devisa yang 
penting adalab banyaknya tenaga ker­
ja yang bekerja di luar negeri, Situasi 
eksfKlrke pasar dunia menguntung­
kan Sri uinta terutama karena naik­
nla barga pasar dunia untuk teb 
( terms of trade: taburl 1980: 100; 
tabun 1986: 111). "Pengangguran me­
rupakanse-buab masalab besar: tabun 
1986 (diperkirakan) 25%; jumlab 
besar . remaja yang banya memiliki 
ijazab . pendidikan menengab. PNB 
tabun 1989 (didistribusi sangattidak 
merata) per kapita rata-rata 430 US$; 
utang tabuo. 1986 men~pai 17% 
eksfKlr. Di atas 1/4 penduduk bidup 
di bawab batas "miskin. . 
Sri Lanka memiliki· angka buta 
aksaraterendab di Asia (tabun 1985: 
12,9% penduduk di atas 15 tabun). 
yang merupakan basH dari pendidikan 
sekolab, . sejak tabun 1951 tidak di­
pungut bayaran. Sri Lanka juga me­
miliki pelayanan kesehatan yang rela~ 
tif baik dan tidak dipungut bayaran 
(tabun 1989: 1 dokter untuk 5.520 
penduduk; tingkat barapan bidup: 71 
tabun). A. Ariyaratne mendirikan ge­
rakan Sarvodaya-Shramadana di Sri 
Lanka yang ingin meningkatkan ban­
tuan untuk "swadaya di daerab pe­
desaan dengan berlandaskan filsafat 
dan prinsip bidup Buddha. . 
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4. Dalam UUD tabun 1948 dan 
1972 Sri Lanka mengikuti "model 
WestminSter; tabun 1978dijalankan 
sistem pemerintab presidentil menu­
rut model Perancis (Presiden pertama: 
l.R. layewardene) dan pemilihan de­
ngan mayoritas relatif digantikan pe;. 
miliban perbandingan. 
Setelab merdeka bergantian ber­
kuasa United National Party (UNP: 
tabun 1948-1956, 1960; 1965-1970. 
sejak tab un 1977) yang kOnservatif: 
muItietnis, dan berorientasi Barat, 
dengan Sri Lanka Freedom Party 
(SLFP: tabun 1956 ....1960.1960-1965, 
1970-1977) merupakan partai orang 
Singbala, bersifat nasionalis, bud~ 
dbisme, dan sosialistis. Tabun 1977 
UNP dengan layewardene mendapat 
kemenangao besar (50,9% suara, te­
tapi 83,3% kursi) di atas Nyonya 
Bandaranaike dengan SLFP (29.7%; 
4,8% kursi); Partai oposisi terkuat 
adalab Tamil United Liberation Front 
(TULF: 6,7%; 10,7%) yang meng­
inginkan pemisaban Tamil di daerab 
utara . dan timur. Untuk mengkon­
solidasi dominasi UNP. Presiden 
layewardene Desember 1982 meng­
adakan referendum yang berhasil 
memperpanjang masa kerja parlemen 
yang sebarusnya berakhir tabun 1983, 
menjadi tahun 1989; 
KonfJik etnis antara orang Sing­
billa dan minoritas Tamil sejak tabun 
1956 telab banyak menimbulkan ke­
rusuhan, kemudian menajam tahun 
1983 dengan adanya ketusuhan anti­
TamH dan keputusan mengeluarkan 
TULF dari parlemen. yang kemudian 
menimbulkan situasimirip perang. 
Pemberontakan Tamil sejak tahun 
1983 diorganisir dari daerab India dan 
Sri Lanka 
paling tidak didukung secara tidak 
langsung dari India (terutama oleh 
politisi dan pendu(Juk Tamil Nadu di 
India Selatan). Presiden Jayewardene 
sejak tahun 1983 mempersenjatai ten­
tara Sri Lanka dan berusaha men­
dapatkan dukungan negara-negara 
lain yang tidak disukai India (yang 
pasti adalah bantuan militer dari Pa­
kistan dan Israel). Di samping lemah­
nya militer, pemerintah karena alas­
an-alasan politik dalamnegeri tidak 
mampu menyelesaikan konflik ini se­
eara keras dengan senjata, melainkan 
sekaligus melakukan perundingan 
mengenai otonomi .dengan kaum se­
para tis. Suatu perubahan konflik ter­
jadi a~l tahun 1987 ketika .organi­
sasi gerilya Liberation Tigers of 
Tamil Edam (L'ITE) memulai pem­
bangunan administrasi politik sendiri 
di Semenanjung Jaffna. Ketika Mei 
1987 tentara Sri Lanka memulai se­
rangan untuk merebut kembali Jaffna, 
India (seperti Sri Lanka adalah ang­
. .gota penting dalam nonblok) masuk 
ke wilayah udara Sri Lanka dan me­
lemparkan bahan makanan ke daerah 
timur dan barat. Ini merupakan tanda 
yang jelas dukungan· India terhadap 
gerakan ini. Pemerintah pusat India 
terutarna ingin menghindarkan inter­
nasionalisasi konmk ini, sekaligus 
mendemonstrasikan peran India se­
bagai penguasa regional. Selain itu, 
India jugamengkhawatirkan penye­
baran tendensi separatis ke wilayah 
sendiri. 29 Juti 1987 ditandatangani 
perjanjian antara India dan Sri Lanka 
yang berisi a.1. mernpertahankan per­
satuan Sri Lanka; reformasi propinsi 
yang memberikan otonomi bagian ke­
pada orang Tamil; pengirirnan tentara 
perdamaian India (PKF), yang mene­
rima penyerahan senjata L'ITE, untuk 
menjaga terlaksananya perjanjian; 
amnesti untuk gerilyawan. Serelah 
terjadi kegagalan reaJisasi perjanjian 
ini, India menguatkan kontingen PKF 
dari 6.000 (diperkirakan) menjadi 
100.000 tentara (sarna artinya dengan 
invasi ke Sri Lanka) dansebuah pe­
nyerangan besar berhasil menguasai 
Jaffna. Namun, hal ini tidak menye­
babkan muncul perdamaian di Sri 
Lanka, gerilyawan dapat bertahan di 
bagian timur negara itu. Di Sri Lanka 
. makin banyak terjadi teror yang di­
lakukan L'ITE Tamil dan iano.ta 
Vimukti Peramuna (JVP) Singhala 
. yang radikal dan nasionalistis, sejak 
adanya perjanjian dengan India men­
canangkan perang terutama terhadap 
anggota-anggota UNP yang memerin­
tah. 
Pada pemilihan presiden Desem­
ber 1988 (dalam kampanye terjadi 
sekitar 650 pembunuhan), kepala pe­
merintah Premadasa (UNP) menang 
sedikit di atas Nyonya Bandaranaike 
(44,9%) yang menuduh pemerintah 
melakukan manipulasi pemilu. A1d­
bat adanya teror, keikutsertaan dl!.lam 
pemilu hanya 55%. Pemilihan par­
lernen Februari 1989 kembali ditandai 
oleh aksi-aksi kekerasan; memberikan 
kemenangan bagi UNP. Presiden 
Premadasa berjanji akan memerangi 
kemiskinan, mengadakan usaha-usaha 
ba~ .untuk meneari jalan keluar dari 
konmk etnis serta mengusir PKF. 
Peluang sUk:seSnya dapat dikatakan 
keeil. 
Kepustakaan: K.M. de Silva (ed.). Sri Lonka, 
A Survq, Hamburg 1977; A.1. Wilson, The 
Gaul/1st System in Asia, The Consrilution cf 
Sri Lonka (1978). London 1980; 1. Donner, 
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SSA-STABEX 
'S~ .Lanka·, dlm.: HDW ll, 7, Hamburg 1983, 
him.. 226 dst.; CD. Maass, "Sri, Lanka: Frieden 
durch interVention Indiens?", d1m~: Jahrbuch 
Drille Welt 1989, MUnchen 1988. bb/rn 
SSA -+ poIitik bantuan pembangun­
an AS. 
STABEX Sistem dan d8na untuk 
Stabilisasi hasil Ekspor 'Negara AKP 
untuk 'bahan dasar pertanian dalam 
perdagangan dengan ME. STABEX 
yang diatur dalain rangka 'Perjanjian 
Lome dapat disamakan dengan ja­
minan untuk tahun-tahun panen yang 
biJruk. Negara-negara AKP dapat me­
narik kredit dari dana jika'. produk 
yang terjamin daTam STABl3X meng­
alami situasi kegagalan panen, turun­
nya harga,dsb. sehingga dapat men­
derita kerugian dalam hasil ekspor. 
Untuk itu ada duli aturan: 'a. produk 
tersebut hams memilikl pangsa mini~ 
mal da[;am ekspor keselufuhan (se­
macam ambang ketergantungan); b. 
kerugian harus melampaui bagiimter­
tentU dari hasilpenjuaTan PIPduk rata­
rata dibandingkan empat tahun se­
belumnya (semacam ambang pe­
nyebab). : 
Jadi, STABEXmellstabilkan hasil 
ekspor nominal, bukan riil, untuk ko­
moditasekspor tertentu dari negara 
~ertentu. Oleh karenaitu, diperlukan 
indeksasi harga bahan mefltah, yang 
mernang diajukan 'UNcrAD, tetapi 
ditolak oleh negara industri. Mula­
mula 29 komoditasdicakup dalam 
STABEX (Lome I). Daftarkomoditas 
terus • meningkat menjadi 34 (1979), 
di Lome II (1980) 44, dimdi Lome 
III (1985) 48. Dana untuk memoiayai 
STABEX dalam Lome I berjumlah 
382 juta 'ERE, .bertambah· menjadi 
557 Juta ERE diLome II, dan 925 
juta ECU di Lome III. ; 
702 
Ambangketergantungan dan am­
bang penyebab pada'mulanya 7,5% 
dan paralel diturunkan menjadi 6,5% 
dalam Lome II (serat sisal 5%) dan 
6% di ~me III (serat sisal 4,5%). 
Untuk LLDC di antara negara-ne­
gara AKP ambang ini terletak lebih 
rendah: di Lome I: 2,5%, Lome II: 
2%, dan Lome III: 1,5%. Negara­
negara ini yangsekitar42% pen­
duduknya . masuk dalamkelompok 
negara AKP, selanjutnya memper­
oleh keuntungan karena mendapatkan 
STABEX sebagai tunjangan, semen­
tara negara berkembang lain men­
dapatkannya sebagai kredit tanpa bu­
nga. Pengalaman sampai tahun 1981 
memperlihatkan bahwa 88% transfer 
• STABEX untuk 	3komoditas (kopi, 
kakao, kacang tanah) dan 73% dana 
mengalir ke·5 negara AKP' (dari 46 
yang dulu berhak). 
STABEX II (1980-1985) mem­
perlihatkan bahwa dana yang terse­
dia menjadi sedikit untuk dapat me­
nunjang dampak jatuhnyaharga di 
pasar bahan mentah (tetutama kopi 
dan kakao). Meskipun· jumlah dana 
meningkat 70,7 juta ERE, tetapi ha­
nya dapat memenuhi46,5% permin­
taan yang berhak dari LLDC· dan 
hanya 41,9% hintutan'negara berkemc 
bang lain. Penggunaan STABEX· 
yang telah dibayarkan adalahbebas 
(berbedadengan 'SYSMIN yang die. 
tetapkan dalamLome II untuk produk 
pertambangan). Namun~ dalamLome 
· III disepakati sebuah aturanyang me­
wajibkan' negara berkembang men­
jelaskan tujuan kegunaan dan mem­
berikan laporan terbuka dad dana 
yang diberikan. Dengan demikian, 
· ingin dijamin bahwa· dana benar­
stabillsasl hasll ekSpor - Sudan 
benar digunakan untuk rencana-ren­
cana pembangunan. "'"+ fasilitas pem­
biayaan keseimbangan. dn/bt 
stabillsasl hasD· ekSpor -.. ST;\.­
BEX. 
stand-by"loan -. IMF. 
St. Christopher (St. Kitts), Nevis, 
& Sombrero -. Karibia. 
studl kelayakao Studi proyek da­
lam bidang pendahuluan perencanaan 
proyek; prastudi proyek yang. pada 
prinsipnya menguji masalab layaknya 
pelaksanaan sebuab proye~. do 
subsldl bunga Tunjangan ke negara 
berkembang untuk membantu pem­
bayaran kembali kredit, terutamaun~ 
tuk mereka yang tidak mampu mem­
bayar kewajiban • utang dari kredit 
yang 4ikenai bunga tinggi.· Subsidi 
bunga praktis berarti penurunan ling­
kat b,.lOga. dn 
subslstensl -. ekonomi subsistensi. 
substitusHmpor ·Industrialisasi me­
lalui substitusi impor merupakan stra­
tegi pertamabeberapa negara ber­
kembang (terutama di Amerika Latin) 
untuk.melakukan ·diversitikasi struk­
tur produksi dalam negerinya. Sub­
stitusi impor. ini kurang terencana, 
lebih bereaksi terhadap dampak krisis 
ekonomi, turunnya harga ekspor, dan 
jalur sempit impor yang disebabkan­
nya. Strategi ini merupakan pemba­
ngunan ~buah industri dalam negeri 
denganmengikuti modeLbarang kon­
su~i yang diimpor dari pasar dalam 
neg!ID yang terbatas. Jadi, tidak ber ... 
kaitan dengan pemlJangunan industri 
barang investasi maupunproduksi un­
tuk masyarakat luas.· Hal ini-ber~ 
akibat: a,~rlangsung penankan im­
por untuk barang. investasi, bahan 
mentah, dan barang sete,ngahjadi (be­
ban . terus berlangsung .atas neraca 
devisa); b.jumlah yang diminta(ska­
la basil.) tetap.sedikit- sebingga diban­
dingkandengan pasar dunia hanya 
dapat. diprodutsi dengan. merugi se­
bingga industri yangsubstitusi impor 
harus diUndungi dari saingan asing 
melalui bea. tinggi .dan pengawasan 
devisa. Hal ini kembali menguntung­
kan usaba yang tidak produktif dan 
yang bekerja dengan ongkos tinggi 
serta berpengaruh negatif atas kema, 
juan teknik jika dilihat daripenggu­
naan kapasitas yang sedikit. Jika di­
lihat :sekarang, dampak yang paling 
merugikan untuk politik substitusi 
impor ini adalahterbadap distribusi 
pendapatan. Dengan adanya perlin­
dungan bea yang tinggi untuk men­
jaga industri dalam negeri, harga re­
latif dalam negen dising!drkan untuk 
keuntungan industri dengan merugi­
kan pertanian. Strategi substitusi im­
por memang mengbasilkan efek per­
tumbuhan di beberapa negara ber­
kenibang, tetapi juga menghasilkan 
krisis sektor~seJCtor yang secara tradi­
sional dominan (pertambangan, per­
tanian) dalam ekonomi keseIuruhan. 
Dalam konsepnya,strategi ini mem­
punyai keterbatasan, yang menjadi­
kannya gagaI sebagai strategi indus­
tnalisasi. 
Kepustakaan: B; Balassa dll., The Slructwe of 
PrOkcMn iii Developing COUIUTies, Baltimore 
unc:! LOndon 1971. do 
Sudan Pertikaian regional antara go~ 
longan utara ·-yang berkebudayaan 
Arab dan beragama Islam dengan 
golongan Selatanberkulit hitam, ICe­
kecewaan terhadap· barapan-harapan 
pembangunan serta letak geopolitis­
nya yang pentingdi tepi Laut Merah, 
lI!erupakan cin Sudan yang tergolong 
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Sudan 
negara termiskin di antara negara bet­
kembang tILDe, ·MSAC).v . 
1. RepubJik Sudan dengan luas 
2..505.813km2 merupakan negarater­
luas di Afrika. Selainlembah Sungai 
Nil; tumpuan kOOidupan bagi sebagi­
an'besar penduduk, daerah-daerab ke­
ring (padaog' pasir}di utara dan Su­
dan Tengah (ujung ·Zone Sabel:Goz) 
hanya memberikan kemungkinan ke­
cil untuk pertanian. Sebelab selatan 
Zone Goz, di daerahbanjir Sungai 
Nil, terdapat perladangan dengan iri~ 
gasi yang potensial selain peternakan 
yang dilakukan tani kOOI (kapas 
untuk ekspor, jagung, dan jawawut 
. '. ' 
'. ekonomi subsistensi). Hanya sekitar 
15% laban produktif yang digunakan. 
Sudan memiliki sejumlah kekayaan 
tambang (a.1. besi, krom, tembaga, 
emas, penemuan minyak awal tahun 
'8~an), tetapi kebanyakan sukar un­
tuk ditambang. 
2. Tahun 1989pend~duk Sudan 
diperkirakan berjulU1ah 24 juta jiwa. 
Pertumbuhan penduduk (1980-1989) 
adalah 2,8%/tahun. Kota ...kota meng­
alami pertumbuhan yang cepat. Da­
lam waktu 10 tahun urbanisasi me~ 
ningkat dari 20,4% (1975) menjadi 
22% (tahun 1989; ibu kota Khartum 
berpenduduk 1,3 juta jiwa). Struktur 
kependudukan Sudan ditandai keane­
karagaman luar biasa bUdaya, etnis 
(450 kelompok emis, 19 suku bangsa 
besar), dan babasa (19'bahasa diguna­
kan 0100 lebih dati 100.000 orang, 
bahasa resmi: babasa Arab). Di se­
belah utara dan timur laut hidup ke­
lompok-kelompok Arab atau yang di­
pengaruhi Arab yang beragama Islam 
(40%-50% penduduk) ···dan Nubier 
(10%), di ,sebelah barar bidup suku 
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Nuba (negro Sudan), dan di selatan 
penduduk t&diri atas Sudanide, NiJot, 
dan Nilohamit. Penduduk Sudan Se­
latan adalah penganut animisme dan 
Kristen; karena Islam adalab agama 
resmi, perbedaan-pefbedaanagama 
dan emis ini menimbulkan ketegang­
an-ketegangan politik yang langsung 
meningkat setelah kemerdekaan dan 
tabun 1983 pecab menjadi perang 
saudara. Sekitar 10% penduduk ada­
lab nomad. Selain itu, di selatan hi­
dup sekitar 700.000·pengungsi' dari 
Etiopia, Uganda, Cad, dan hire. 
3. Struktur perekonomian Sudan 
memperlibatkan Sudan sebagai nega­
ra pertanian yang bergantung pada 
pasar dunia. Pertanian yang sebagian 
besar dikuasai pemerintab" mengba­
silkan sekitar 1/3 PDB (1985), me­
nyerap 2/3 angkatan kerja dan meng­
basilkan 95% nilai ekspor negara itu~ 
·Cash crops terutama kapas (sekitar 
50% ekspor), kacang tanah, dan 
wijen merupakan komoditas andalan 
ekspor sebingga perekonomian Sudan 
sangat bergantung pada perubahan 
harga komoditis ini di pasar dunia 
dan naik-turun basil panen' yang' sa­
ngat'dipengaruhi iklim. Industri (ta­
bun 1985: 18% PDB) kuran~ ber­
kembang karena kekurangan infra­
strilktur, modal, langkanya ·know­
how, sempimya pasardalam negeri, 
dan karena kuatnya konsentrasi pada 
barang konsumsi (bahan makanan, 
tekstil, kulit), bentuk-benfuk produksi 
yang padat modal, ketergantungan 
impor dan konsentrasi regional (di 
sekitar ibu kota:75% pabrik). 
Dalam . sejarab • rencaba pemba­
ngunan Sudan sejak tahun 1960 tems 
terjadi kegagalan. Percobaan dan 
Sudan 
kegagalan terbesarsampai saat 1m 
adalah yang· disebut "strategi keran­
jang roti" tahun '70-an, yaitu me­
ningkatkan produksi p~ngan (beras, 
gandum, gula)dengan bantuan inves­
tasi pemerintah dan swasta (terutama 
dari negara-negara Arab penghasiI 
minyak) sampai 500%,.dengan tujuan 
menjadikan Sudanlumbung negara­
negara tetangga Arab, Karena faktor 
iklim (musim kering), situasi inves­
tasi yang tidak menguntungkan (ke­
adaan politik dalam negeri dan infra­
struktur yang buruk telah menakutkan 
investor asing) dan dampak. mem­
buruknya • terms of trade Sudan, ren­
eana tersebut dibatalkan. Kendala 
pembangunan Su~n terbesar saat ini 
adalah besamyautang. luar negeri 
(tahun 1986: sekitar 12 miliar US$) . 
. Persyaratan politik ekon()mi ·IMP 
(a.l. devaluasi mata uang, pengha­
pusan subsidi bahan, pangan pokok) 
yang barus dilakukan oleb pemerintah 
apabila ingin mendapat kredit lagi, 
. telah 	 memperuncing ketegangan-ke­
tegangan sosial di tahun '80-an 
(1982, 1987) Qan mengakibatkan ke­
rusuhan berdllrah. 
4. Sejak tabun 1821 di bawah 
kekuasaan Turki dan Mesir, bersama 
pembukaan terusan Suez (18(i9), Su­
dan makin beradadi bawah penga­
ruh Hoopa. Tahun 1~85 gerakan 
pembaruankaumMahdi yang anti­
Eropa, religius, dan nasionalistis di­
pimpin Mohamed Ahmed al Mahdi 
yang teokratis, berbasil merebut ke­
kuasaan.. Setelah Inggris menakluk­
kan kaum Mabdi secara.militer, tahun 
1898 Sudan. menjadi daerah kon~ 
.dominium Iilggris .dan Mesir. Dengan 
demikian, Sudan praktis berada di 
bawah adminiStrasi pemerintah ka­
lonial Inggris, dengan berbagai dam­
pak negatif terbada~ perkembangan 
Sudan selanjutnya ( monokuUur ka­
pas bedahan luas di kawasan. per­
temuan Sungai NilBiru dengan Su~ 
ngai Nil Putib, pemerintab dengan 
prinsip·indirect rule,- pemisaban se­
cara politis dan kuUur daerab utara 
dan selatan). Setelah terjadi • revolusi 
Mesir dan pertikaian-pertikaian ber­
kepanjangan tentang Sudan, dibuat 
. suatu perjanjian antara Inggris. dan 
Mesiryang menciptakan persyaratan 
untuk kemerdekaan negeri ini secara 
bukum internasi()nal,dan telah terlak­
sana tabun 1956. Partai-partai yang 
muncul dalamgerakan nasional 
(Umma: pro Inggris dan mewakili 
kepentingan pertanian; National 
Union Party/NUP: kepentingap kaum 
pengusaha) tidak .mampu mengatasi 
masalab ekonomi dan pertikaian di 
Sudan Selatan karena penduduk kuHI 
hitam dengan alasan agama dan ke­
budayaanmenuntut otonomi dari 
Sudan bagian utara yang beragama 
Islam.. Bersamaan dengan proklamasi 
keDlerdekaap, meluas bentrokan-ben­
trok;an seruj>a. perang saudara. Tah\ln 
1958 militer memberontak terhadap 
pemerintah parlementer pertama. Se­
telah pemerintab militer gagal, tabun 
1965-1969 berlangsung suatu perlo­
de pemerintah koalisi yang tidak 
stabil antara Umma. dengan NUP. 
Teru.tama perang saudara yang ber­
kelanjutan (oposisi Sudan Selatan 
menentang reneana UUD Islam), me­
. nimbulkan kudeta tidak berdarah 
tabun 1969 .dan membawa Kolonel 
Numeiri ke puncak kekuasaan. Ta­
bun 1972 Numeiri berhasil meng­
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akhiriperangsaudara dengan' per~ 
janjian Addis Ababa, yang menjatnin 
daerah 'selatan otorioini' di bidang 
kebudayaan danpoJitik·'regional. 
Tumpuan 'pemerintah Numeiri,di 
samping perjanjiantersebut, adalah 
partai kesatuan yang didlrikan tahun 
1972, Sudanese SocialistUnion/SSU 
(partai lain dilarang sejak tahun 1969) 
dan UUD tetap, yarigdiresmikan 
tabun '1973. UUD ini melilberikari 
suatu kekuasaan tidak terbatas 'kepada 
Numeiri sebagai :presidendan paugH­
matertinggi' angkatan bersehjata; 
yang digunakan secara autoIctatme­
lalui dekrefdanUU darurat. Otoneini 
yang diberikan kepada penduduk 
SudanSelatan; tidak ,lIl'emheri "ke­
mungkinankepada,penduduk di saria 
',' " .

untuk melakukan 'partisipasi sesung­
guhnya. Pertikaiandataof oegen 
Utara-Selatan Sudantetap ada dan 
karena keadaan ekonomldan scisial 
teros buruk sehingga negara itu se­
cara pOlitis tidak pernah tenang. Ke­
tika Numeiri dalam" rarigkakebijak .. 
sanaan desentralisasinya membilgl 
administrasi'Sudan Selatan menjadi 
tiga propinsi selata'n dengailnieneil­
tang keinginailpenduduk di sana; 
selain itu 'mulai melllkukan -is!ami­
sasi daerah selatan (september 1983: 
memberlakukan hukum' Is!am,sya­
riat), ketegangan di Selatan menyulut 
kembali menjadi' perang, saudara di­
pimpin partai oposisi Sudan People's 
Liberation Army. 
Tanggal 6 April 1985 Numeiri 
digulingkan ,militer.'Setahun kemu­
dian diadakan pemilihan umum yang 
bebas dan demokratis. Mei 1986 mi­
liter menyerahkan' pemerintahan ke­
pada koalisi yang terdirl atas Umma 
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, (perdana menteri: Sadiq al Mahdi), 
Democratic Unionist Party (DUP), 
dan beberapa' partai Sudan Sehitan, 
dengan tUjuan membatalkanislami­
sasi paksa yangdilakukari Numeiri~ 
mengakhiri perang S3udiira danmem­
perbaiki perekonomian Sudan yang 
ambruk. Setahun setelah pembentuk­
anpemerintahan, koalisi pecah higi 
karena pertik8iari mengenai' pember­
lakuan kembali hukum Islam; Ialan 
keluar masalah ini, syarat mutlak lin­
tuk mengakhiri perang saudara, diper­
sulit karena National Islamic Frpnt, 
sebuah, kelompok politik yang kuat 
dan militan menuotut dipertaharikan­
nya syariat. Agustus 1987 Presiden 
Dewan Negara" Ali al Mirghani 
(DUP) yangmuIai' bei'kuasa sejak 
Mei 1986, memberlakukan" UU 'da­
rurat, bCrlangsung sampai tahun 1989 
(alasan: keadaao darUrat ekonomi, pe­
rang saudara' yang tidak' hentinya, 
banjir besar tahun 1988). 
5. Sudan di bawah Numeiri me­
rupakan mitra loyalterhadap Bamt. 
Sudan bagi AS merupakan sekutu 
yang penting karena letak geopolitis­
nya (bertetangga dengan negarayang 
anti-Barat Etiopia,Yaman, dan Li· 
bia). Di kawasan itu sendiri, Numeiri 
membina hubungan baik aJ. dengan 
Mesir;~ yang berpuncak pada Charta 
Integrasi yang ditandatangani tahun 
1982 dengan tujuan melakukan ·in­
tegrasi ekonomidan politik kedua 
negara tersehut. Pimpinan politik 
Sudan setelah Numeirl melalui pe­
redaan ketegangan dengan' Libia dan 
pelonggaran hubungan dehgan Mesir 
serta meinbuka hubungan lebih inten­
sif dengilO kuQunonblok, benisaha 
dengan hati-hati mengubah' haluan 
sumber daya.- Suriah 
politik lnar negerinya. Tentu saja hal 
ini disadari. oleh pemeriiltah Sudan 
agak suHt, akibatruang gerak peme-: 
rintah terbatas karena situasi ekonomi 
secara keseluruhan, terutama besar­
nya utang; 
Kepustakaan: R. Telzlaff/K. Woblmuth (ed.), 
Der SuJm. Probleme WId Perspelaiven tier 
Entwicldring emes weItmo/'ktalJiiiingigen AgrQl'~ 
toates, Frankfurt 1980; Ev. Missionswerk im 
Bereich del Bundesrepublik Deut.lcbland und 
West·Berlin (ed.), Religion un4 Sli1Dl im SUdan, . 
Hamburg 1986; Ii SellinIR. Telzlalf, ·Sudan', 
dim.: HDW H, 5, Hamburg 1982, him. ~ <1st.; 
U. SteinbacbJR. Robert (ed.), Der Nalle una 
Miulere Osten, jilid 2, Opladert'l988, hIril. 371 
<1st. . . bt/ah 
lumber daya· Dalam ekonomi pem­
bangunan dimengerti sebagai selnna 
sarana yang· panras untuk produksi 
barang dan jasa serta pelnbangunan 
ekonomi . dan sosial sebuah negara, 
terutama kekayaantambanglbahan 
mentab, lahan yang dapat diguIiakan 
untuk pertanian, kanalisasi,modal, 
, situasi penelielikan periduduk (human 
capita!), dsb. dn 
SUNFED{Special United Nations 
Fund for· Economic Development) 
Dana Khusus PBB untuk Pemba­
ngunan Ekooomi. 
Suriah Sejak akhir tahun '70-an 
dengan terjadinya oorbagai krisisdi 
Timur Tengah (->Lebanon, ->Kan­
flilc Ttmur-Tengah, ->Perang Iran­
lrak) Suriah naik menjaeli kekuatan 
penentu di kawasanitu.Karena am­
bisi kekuasaanoya bersifat ofens if, 
Suriah·makin terjerumus dalam ke-: 
sukaran-kesukaran ekonomi. 
1. Republik Arab Suriahmen­
cakup 185.180 km2, yang terbagi atas 
jalur pantai alami (dari barat ke tilnur) 
di tepi Laut Tengah, zone peng­
hubung yl;lng berbukit, dan. dataran 
yang· dibelah oleh. Sungai Efratde-: 
ngan padang rumput serta .. gurun 
pasir. Sek:itar 1/3 wilayah (terutama di 
. daerah pantai dan di utara) merupa· 
kan tanahyang dapat ditanami. Se-: 
bagian. besar pertanian dilakukan de­
ngansistem perladangan hujan se-: 
hingga produksi pertanian Suriah sa­
ngat bergantung pada situasi iklim; 
Kekayaan alam utama adalah minyak 
bumi (tahun 1984 ditemukan sumber­
sumber baru) dan fosfat. 
. 2. Tahun 1988 penduduk Suriah 
diperkirakan berjumlah sekitar 11,7 
juta jiwa. Hampir 50% penduduk 
yangsejak.dahulu berkembang de'­
ngan pesat (imgka pertumbuhan pen­
duduk tabun 1980-1985: 3,6%/ 
tahun). hidup di kota-kota pantai yang 
merupakanpusat-pusat industri dan 
perdagangan (ibu kota Damaskus: 1,3 
juta, Aleppo: 1,2 juta penduduk). 
Mayoritas penduduk (sekitar 80%) 
mengariutIslam Suni. Kaum. A1a­
wiyah (sekte Syiah) meliputi 10%­
12% penduduk, merupakan minoritas 
agama terpenting, disusul Kristen 
(sekitar.6%) dankaum Druse (2%). 
Lebih dari 95% penduduk adalah 
orang Arab Suriah;. sUku Kurdi· dan 
Armenia merupakan minoritas.etnis . 
. Selain itu, terdapat sekitar 250.000 
(1986) • pengungsi Palestina hidup di 
kamp-kamp yang dikelola ·UNRWA. 
3. Wilayah Suriab sekarang. ba­
nya merupakan sebagian ,dari pro­
pinsi Suriah eli· bawah Kesultanan 
Osmania dulu, saat itu mencakup 
Yordania, Israel, dan kawasan-kawa­
san yang kini diduduki Israel. S(!telah 
Perang Dunia Igerakan nasionalArab 
Suriab . mengharapkan kemerdekaan 
sebagai imbalan bantuan senjata Arab 
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kepada lnggris untuk melawan Turki. 
Akan tetapi, ketika terjadi pembagian 
Kesultanan Osmania oleh Iilggris dan 
Perancis, tahun 1920 Suriah dijadikan 
daerah mandat Perancis. I...ebanon dan 
Palestina dipisabkan dari propinsi 
Kesultanan Osmania. Perlawanan 
yang terus tumbuh, melahIrkan pem­
berontakan nasional tabun ·1945. De­
ngan penarikan tentara Perancis ter­
akbir April· 1946, Suriah menjadi 
merdeka. 
4. Setelah mengalami, masa pe­
nuh ketidakstabilan ekonomi, sering 
bergantinya pemerintahan serta pern­
berontakan militer, tahun 1958,Su­
fiah bersekutu dengan Mesir dalam 
Republik Persatuan Arab.' Dominasi 
Mesir dalam persekutuan inimenim­
bulkan perlawanan di dalam negeri, 
dan setelah tetjadi pemberontakan 
militerSuriah keluar dari perseku­
tuan tersebut (1961). Kejadian sangat 
penting adalah pemberontakan militer 
8 Maret 1963 yang membawa partai 
Baath ke tampuk kekuasaan. Setelah 
tetjadi pertikaian antarsayap dalam 
partai Baath, a.l. mengakibatkan per­
pecaban Baath-Suriab dan Baath-lrak 
yang sampai sekarang masih ber­
langsung, tahun' 1970 partai Baath 
dipimpin . sa yap militer di bawah 
Hafiz ai-Assad, sekarang menjadi 
presiden, mengambil alih pemerin­
tahan dan memulai politik bersem­
boyan "gerakan koreksi",yaitu libe­
ralisasi politik dalam negeri dan eko­
nomi yang terkendali.Sejak tahun 
1972 memerintah Frorit Nasional 
Pr~gresif yang dikuasai partai Baath 
di negara ini, selain partai Baath juga 
tergaburig Uni Sosialis Arab Suriah, 
Oiganisasi Kaum Union Sosialis, 
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Gerakan Sosialis Arab, dan· Partai 
Komunis. Sesuai UUD tahun 1973, 
Suriah adalah·negarademokrasi rak­
yat (parlemen: Dewan Rakyat dipilih 
setiap empat tahun), dengan posisi 
presiden yang kuat (sejak tahun 1971 
H.Assad juga panglima tertinggi ang­
katan bersenjata) yang dengan we­
wenang penuhmenjalankan kekua­
saan eksekutif. 
5. Setelah pengambilalihan ke­
kuasaan oleh partai Baath, sepanjang 
tahun '60-an perekonomial.l Suriah 
makin dikendalikan pemerintah. Pim­
pinan politik melalui • rencana pem­
bangunan berusaha mendorong ·in­
dustrialisasi negara.di satu pihak dan 
meningkatkan produksi pertanian de­
Ilgan memperluas lahan di lain pihak. 
Proyek pembangunan terbesar. sampai 
saat ini adalah bendungan Efrat yang 
selesai tahun1978 (dengan pem­
bangkit tenaga listrik), menyumbang 
sampai 30% kebutuhan energi negara 
dan merupakan basis dari pelipatgan­
daan lahan pengairan yang direncana­
kan (tahun 1980: 539.000 ha lahan 
mendapat pengairan, sampai tahun 
1990 direncanakan' akan dibuka 
550.000 hal. Produksi pertanian se­
telah mengalami beberapa ·reformasi 
pertanian, sebagian besar berada di 
tangan swasta (70% dari seluruh la­
han), masih tetap merupakan basis 
perekonomian Suriah. Kontribusi pa­
da • pendapatan nasional (1986) ada­
lah 26%, menyerap sekitar 1/3 ang­
katan ketja dan dengan kapasnya 
menghasilkan komoditasekspor no­
mor dua terpenting negara itu (tahun 
1985: 8,5% ekspor; komoditas per­
tanian lain: gandum, jelai, sayuran, 
buah-buahan). Tujuan pplitik per­
Surlah - Suriname 
taman pemerintah Suriah untukmen­
capai swasembada pangan masih jauh 
tercapaL Tahun 1985pangsa pangan 
pada impor Suriah adalah 17%. In­
dustri Suriah bertumpu pada bahan 
mentah (kilang minyak yang' juga 
memproses minyak impor;. produksi 
pupuk; tekstil) dan memberikan 
kontribusi 14% dalam PDB tahun 
1986. Penambangandan pengolahan 
minyak menghasilkan 74% (1985) 
mlai ekspor. Tahun '8O-an Suriah 
makin- terjerumus dalam krisis eko­
nomi yang berat (" neraca pembayaran 
• terus defisit, • utang yang tinggi. tahun 
1987: 3,5 miliar US$). Tahun 1987 
Suriah mengalami kesulitan pengada­
an pangan pokok yang memang su­
dab terbatas sebelumnya. inflasi (ta­
hun 1987 diperkirakan 400/0-50%) 
memacu kenaikan ongkos hidupyang 
ditentukan oleh kebijakan harga pe­
merintah. Akibatnya. pemerintah par­
tai Baath di bawah Assad, memang 
Udak pernah mendapatdukungan kuat 
dari rakyat, menghadapi· potensi de­
stabilisasi dalam negeri yang ber­
usaha diredam dengan kampanye 
antikorupsi (a.l. perombakan kabinet 
tahun 1987) dan tindakan-tindakan 
Iiberalisasi ekonomi terkendali (a.l. 
rangsangan untuk ekonomi swasta). 
Sebab-sebab krisis ekonomi selain 
keadaan politik· yang morat-marit 
(korupsi, sasaran perencanaan yang 
tidak realistis) adalah memburuknya 
terms of trade Suriah Gatuhnya harga 
minyak)- dan dampak-dampak negatif 
krisis Teluk. Suriah termasuk ke­
kuatan radikal Arab yang menolak 
seluruh saran pemecahan politik per­
tikaian Timur Tengah yangpernah 
diaJukan (1989). Negara ini merupa­
kan satu-satunyanegara Arab yang 
setelah perang Oktober. 1973ber­
hadapan langsung dalam konfronlaSi­
militer dengan Israel (1982 di Le­
- banon) dan menegakkan tuntutal1 ke­
kuasaan regional berdasarkan prin..: 
sip-prinsip ideologi • nasionalisme 
Arab (-> nasserisme). yang menim­
bulkan ongkos tinggi (tentara: 
400.000 orang, di antaranya tahun 
1987: 25.000 ditempatkan di le­
banon; 50% anggaran negara untuk 
•persenjataan). Oleh karena itu, per­
kembangan Suriah di masa datang 
sangat tergantung, apakah atau ba­
gaimana pemerintah berhasil meng­
atasi ketegangan hubungan antara 
ambisi sebagai pemimpin regional da­
lam politik luar negeri dan kekacauan 
ekonomi dalam politik dalam negeri. 
Kepustakaan: H. Mahr, Die Baa/h.Parui, 
POl'll'ilt einer pOnorabischen Bewegung, Wien 
1981; F. Nuscbeler, "Syrien", dlm.: HDWn, 6, 
Hamburg 1983, him. 464 <1st.; G. Kramer, 
Arobismus una Nl1Iicnalstamlichkeil. Syrien o1s 
nah6s1liche Regimudmachl, Ebenhausen (SIif· 
tung Wisseoschaft .und PoUlik:) 1987;. T. 
Koszinowski, 'Syrien", dim.: U. SteinbacbJR. 
Robert, Der Nahe una Miltlere Osten, jiHd 2. 
Opladen 1988, him. 385 dst. bt 
Suriname L 80% wilayah Suriname 
(163.265 km2) ditutup hutan hujan 
tropis. Namun, keuntungan dari pe­
nebangan dan pengolahan kayu yang 
dimungkinkan di sini, dalam dasawai'­
sa terakhir telahhilang artinya, akibat 
ongkos produksi yang meningkat dan 
kesulitan pemasaran. Untuk pertanian 
(Iahanpotensial 40%) hanya diguna­
kan jalur sepanjang pantai yang subur 
(80% ladang, 20% padang rumput). 
Diperkiraican atau telah dibuktikan 
adanya banyak bahan mentah diSuri­
name. Bauksit menguasai perekono­
mian Suriname (termasuk hasil peng­
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olaban yang mencakup lebihdari 70% 
ekspor). Satu-satunya sumber energi 
adalabpembangkit tenaga ;listrik air 
(PLTA Brokopondo). 
2.' Tahun 1667 Belanda mendu­
duki Suriname (dikukuhkan melalui 
Perdamaian Breda sebagai imbalan. 
penyeraban . New-Amsterdam-kini 
New York-kepada Inggris). Keung­
gulan teknologinya 'dalam:pengolah­
an tebu dan- teknik pembangunan 
tanggul irigasi atasdasar perbudakan 
serta ° perkebunan, . menjadikan Suri­
name koloni perkebunan terbesar di 
Karibia. Dalam pam kedua aba~ ke" 
19 berlangsung keruntuhan ekonomi 
Suriname: larangan perbudakao 
(1863); jatuhnya harga pasar dunia 
untuk gula;pembukaan Terusan Suez 
(Hindia l1murlebih menguntungkan 
untuk °investasi); tidak lagi memiliki 
keunggulan teknqlogi. 
_Kekayaan tambang yang ditemu­
kan awal sbad ke-20, mengubahori­
entasi ekonomi negeri itli pada ko­
moditas ekspor andalan,bauks.it~ 
Tabun 1954 koloni Suriname men­
dapat otonomi (dalam sta~s kera­
jaan) dan tahun 1975 mendapat ke­
merdekaan pen\lh, ­
3. Pendu~uk Suriname tahun 1988 
diperkirakan. berjumlah 3&0.000 jiwa 
(2,3 jiwa/km1, terpusat pada kawasan 
pantai dan perJmtaan (sekitar 65% 
penduduk bidup di sekim,r ibu kota 
Paramaribo)..Pertumbuhan penduduk 
per tabun (0,2% .tahun 11)73-1985) 
berkurang karena migrasi ke Belanda 
dan pelarian dari pemerintah Bouterse 
ke negara tetangga, GuyanaPerancis. 
Komposisipenduduk mencermiDkan 
tahappolitik kolonial. Keturunan bu­
dak kuHt hitam (31%· penduduk 
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adalah suku Kreol) dan keturunan kuli 
konfrak yang didatangkan -dari India 
(37% penduduk) dan Jawa (15%) 
setelah perbudakan dihapus, meru­
pakan tiga kelompok terbesar. 
. 4. Struktur perekonomianSuri­
name . ditandai 0100 besarnya keter­
gantungan dari· Iuar dan ketidakse­
imbangan sektoraI. Sektor kapitalistis 
dari luarberproduksi untuk ekspor 
yang dinaniis, terdiri atas perkebunan 
tradisional dan produksi serta· peng­
olahan bauksit (SURAI.:.CO dan anak 
perusahaan multinasional AS, AL­
COA) dan BILLITON (anak perusa- • 
haan Shell) hidup berdampingan de­
ngan sektorkapitalistis dalam negeri 
yang terdiri atas industri kecil, per" 
dagangan, dan jasa, serta pertanian 
sawab yang tidakkapitalistis milik 
penduduk India dan' Jawa (pangsa 
beras pada ekspor hasil pertanian ada­
- lab 50%, 74% petani menguasai 
26,5% lahan pertanian). 
_5. Golongan atas negara ini terdiri 
atas pimpinan atau pemegang saham 

berkebangsaan asing dari perusahaan 

• transnasional _yang beroperasi di 

Suriname,"'beberapa pemilik -industri 

dalam negeri, sekelompok pedagang 

bessr, dan wiraswastawanserta pega-, 

wai tinggi pemerintah. Kelas mene­

ngah terdiri atas pegawai negeri, ek­
. sekutif di sektor perdagangan dan jasa 

serta tenaga abli pada perusahaan 

asing. Pengangguf dan buruh industri 

kedl . dalani. negeri.dan perusabaan 

pertanian milik negara, merupakan 

golongan· bawah ... 

. 6. Masa lalukolonial Suriname 

menyebabkan adanya keanekaragam­

an agama (37% Kristen, 33% Hindu, 

22% Islam) dan bahasa (selain dialek 

Suriname- surplus 
masing-masing etnis, 78% penduduk 
berbahasa Sranang [bahasa' Inggris 
kaum kulit hitam], 40% berbahasa 
resmi yaitu bahasa Belanda, sedang­
kan bahasa Inggris adalah bahasa 
perdagangan). Pelayanan kesehatan 
Suriname adalah untuk umum (sejak 
tahun 1960 ada asuransi kesehatan 
negara). Wajib sekolah dikenakan ke­
pada anak-anak berumur antara 6-12 
tahun, walaupun hanya dinikmati 
oleh penduduk daerahpantai yang 
padat. Sistem pendidikan mengikuti 
model pendidikan Belanda. Pendi­
dikan sekolah dasar tidak dikenakan 
biaya. 
7. Sistem politik Suriname ditan­
dai pertikaian kesukuan. Kesanggup­
an berfungsinya pemerintah par­
lementer bertahun-tahun' dimungkin­
kan adanya kerja sama para pimpinan 
kelompokckelompok etnis 'yangber­
tikai dan relatif tertutup satu dengan 
lainnya. Terbentuk kartel elite, me­
rupakankompromi antara' 'orang 
Kreol dan Jawa dengan mengorban­
kan penduduk asal' India, temyata 
tidak mampu (akibat korupsi; sistem 
koneksi) mengata'si masalah-masalah 
pembangunan negara. Tahun 1980 
militer mengadakan kudeta. Tahun 
1982 orang kuat negara itu, Letnan 
Kolonel Daysi Bouterse, secara for­
mal mengambil alih kekuasaan. Pe­
merintahannya yang brutal (Desem­
ber 1982 sedikitnya 15pemimpin 
terkemuka ditembak mati) meriye~ 
ba bkan bantuank:euangan<dari Be­
landa dihentikan danmakin mengu­
cilkan negara tersebut, yang juga' se­
dang menderita jatuhnya hargabauk­
sit (pangsa ekspor 80%). Akhir tahun 
1986 orang kulit hitam (Buschm!ger) 
dipimpin Ronny Brunswick membe­
rontak terbadap Bouterse yang bera­
sal dari suku KreoL Akibat kekaeauan 
dalam negeri, masalah keuangan dan 
tekanan intemasional, tahun 1987 
Bouterse mengadakan referendum un­
tuk membentuk UUD baru, meHcin­
kan jabin suatu pemilihan umum yang 
bebas. Koalisi oposisi Front' untuk . 
Demokrasi'dan Pembangunan meme­
nangkan 85% suara, Bouterse men­
dapat 15% suara. lanuari 1988 pen­
duduk sipilRamsewak Shankar ter­
pilih menjadipresiden unfuk masa 
jabatan lima tahun. 
Kepuslakaan: E. Dew, The Difficult Flowering 
of Surinam. EthnicUy and Polilics in a Plural 
Society, Den Haag 1978; R. Singe\enberg, 
'Surinam", dim.: HDW 11, 3, Hamburg 1982, 
him. 412 dol.; H.E. ChinlH. Buddingh, 
Surinam.. Palilics, Economi<:s, and Society, 
London 1987. rs 
sur-place-programme Di bidang 
°banuian pendidikan adalah bantuan 
untuk orang dari negara berkembang 
di negara berkembang, artinya di ne­
gara sendiri atau di negara ketiga 
yangbertetangga. Program sur-place 
lebih diseSuaikan pada keadaan se­
tempat di negara berkembang: di­
selenggarakan dalam bahasa setempat 
(hilangny,a ongkos pendidikan bahasa 
yang mahal); tidak ada masalah. pe­
nyamaan ijazah sekolah atau perguru­
antinggi dan masalahseperti re­
iritegrasi. dn 
surplus Kelebihan'suatu produksi 
setelah dikurangi kebutuhan eksisten­
si dari orang~orang yang, mempro­
duksinya dan setelah dikurangipeng­
gantian alat-alat produksi yang ha"is 
terpakai.' Pengertian surplus menea­
l{Up masalah pembentukan, pemilik­
an, dan penggunaim kelebihandalam 
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dua . tingkat: a. tingkat nasional: me­
reica yang dalam sistem ekonomi ter­
sebut menikmati keuntungan darinya; 
b. tingkat internasional: masalab bu­
bungan eksploitasi antara negara in­
dustri . dan negara berkembang. Se­
perti yang dilibat 0100 T. Hurtienne, 
terutama di tabun '60-an !1alam dis­
kusi mengenai negara berkembang 
terdapat kecenderungan melihat pe­
nyebab keterbelaicanganpada transfer. 
sUlplus terus-menerus dari satelit­
satelit terakhir melalui ketergantung­
annya pada ° metropol ke metropol 
utama (Baran/Sweezy, Frank dll.). 
Makin kuat ketergantunga!l suatu ne­
gara berkembang, makin kecil pe­
luang perkembangannya~ menurut 
tests ini. 
Menentang tesis yang mengata­
kan bahwa negara berkembang tidak 
dapat berkembang diicarenakan tran­
sfer terus-menerus kelebihan pereko~ 
nomian nasional ke negara industri; 
digunakan sanggahan: a. Iingkup 
transfer surplus tidak ter~kti. secara 
empiris; b. apabila perhatian dij(on­
sentrasiican pada pemotongan (bagi­
an) surplus, akan diabaiican organisasi 
sebenamya dan masing-masing pro­
duksi nasional tersebut, yimg tingicat 
perkembangannya jeJas berheda-beda. 
KepUlltaban: P. Baran, Pol. OkoMnU.e des 
Wotchstum.s; NeuwiedlBerlin (West) 1966 (mula­
mula dalam bahasa lDgris 1957); p~ BaranIP. 
Sweezy. MonopolkDpi.lol, Frankf'urtIM. 1966; 
AG. Frank; Kapilslismus WId U_entwicld~g 
in LA, FrankfurtIM. 1968; T. HurtiClllle, 'ZIir 
Idedogiekritik del lateinamerik:. ·1lieorien der 
UnterentwicldUIIg UIId Abhangigkeit", dim.: 
Probleme des .KJossen-lMmp/s 14115 (1974). 
him. 213 d&t. hk/rs 
Survival In~rnational Organisasi 
fang memperjuangkan kelompok . 
minoritas yang terancam(a.I. kon­
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ferensi pers untuk wakil-wakil me­
reica, bantuan proyek, bantuan. untuk 
mendapatican suaka). ph 
swadaya -+ LSM;LPSM. 
SWAPO -+ Namibia. 
Swaziland Penduduk (tabun 1987: 
sekitar 691.000 jiwa, 60% Kristen, 
40% animis) ne~ra terkecil di Afrika 
(Iuas: 17,363 km ,ibu kota: Mbabane) 
setelah Gambia, secara. etnis terdiri 
atas suku Swasi (90%), Zulu, Shan­
gaan,Njassa, Sotho serta beberapa 
ribu orang kuHt putih dan campuran. 
Swaziland mempunyai angka pertum­
buhan penduduk 2,6%/tahun, sekitar 
46% penduduk berumur di bawah 15 
tahun. SeJain keicayaan tambang (batu 
bara, asbes, intandan sampai tahun 
1977 juga bijih besi) yang. hampir 
nabis, ikJim yang menguntungkan 
pertanian dan kehula.nanserta tanab 
subur dengan pemandangan indah 
<"turisme), merupakan ° sumber daya 
pembangunan terpenting. °DuaHsme 
yang mencolok an tara ° ekonomi sub­
sistensi tradisional, relatif tidak pro­
duktif dan harus memberi makan se­
kitar 70% penduduk, dengan sektor 
modem yang berorientasi ekspor dan 
hampir seJuruhnya dikuasai kepen­
tingan asing yang padat modal, di­
harapkan dapat diatasi melalui peru­
bahan sektor· tradisional secara ber­
tahap menjadi produksi yang lebib 
berorientasi pasar. Penentuan pihak 
asing atas perekonomian Swaziland 
(PNB per kapita tahun 1985: 650 
US$) dimulaisejak tabun 1879 (pe­
nemuan emas) oleb perusahaan-per­
usahaan Afrika Selatan, yang meram­
pas sebagian pesar negara itu dan 
hak-hak tambang dari Raja Swasi 
Mbandzeniyang tidak begitu paham 
. SwazUanct 
akanpengertian hak pemililcan Eropa. 
Setehih orang Inggris (l903Jmeng­
hentikan arus penjajahan kaum Buren 
Afrika Selatan atas protektorat Swa­
ziland yang diperintah dengan pola 
•indirect rule, sampai . pengakuan ke­
merdekaaD secata internasional 
(1968), 44,7% wilayah oegara· itu 
masih menjadi milik perusahaan-per­
usahaan Afrika· Selatan. Sampai se­
karang ekoilomi ekspor (pertambang­
aD.· peterilakaD, • petkebunan gula, 
kapas), peru$ahaan pengolahan lanjut 
prOduk hutan dan pertanian serta per­
USahaan terpenting di bidang perkre­
ditan,perdagangan, dah pariwisata, 
dikuasai modal asing (Afrika Selatan, 
Jepang)i yang dalam rangka st;ategi 
antara substitusi impor dan pem­
bagian kerja intel1lllsioIiaI baru, me­
nemukan kondisi investasi yang 
mimguntungkan (upah murah, dll.). 
BUlcan saja melalui °investasi lang­
sung,. melainkan juga melalui uni mata 
uang dan bea Rand (walaupun memi­
Hki mata uang sendiri, Emalangem). 
Letak geopolitik yang tidak mengun­
tungkan dan aneaman intervensi pada 
perltembangan yang tidak diinginkan 
serta keinginan penyatuan dengan 
daerah-daerah pemukiman Swasi di . 
Afrika Selatan (RSA), menyebabkan 
Swaziland sangat· bergantung pada 
negara tetangga: sekitar 90% seluruh 
impor datang. dad Republik Afrika 
Selatan. Sejak berlangsung situasi 
yang mirip dengan perang saudara di 
Mozambik (allir tahun 1984), hanya 
tertinggaljalur lalu-Hntas melalui Af­
rika Selatan yang te~dia hagi • nega­
ra pedataman yang tergantung ini. 
Dengan bertambahnya kerawan­

an politik di Afrika Setatan, Swazi­
land. memangmenjadi. menarlk un­
tuktempat industri, tefupi hambatan­
nya adalah kekurangaD tenaga kega 
terampil. Efek kesempataD kerja di 
bidang-bidang yang sedang tumbuh 
pUD keeH. Selain itu, ada kesenjangan 
upah antara orang kulit putih dan 
kuHt hitam yang memiliki ke­
mungkinaD keeH naik ke posisi pim­
pinaD. Walaupun setelah musim ke­
ring tahun 1982/1983 pertumbuhan 
ekonomi di sektor modem naik lagi, 
tetapi dampak • teori trickle-down 
tidak juga muncul; kehidupan ma­
yoritas peodudukdi pedesaan tidak 
mengalami perubahan. Sektor subsis­
tensi (perladangan jagung dan gan­
dum, sorgum dan kentang; petemak­
an ekstensif) akibat kemacetan struk­
tural tidak mampu memberi makan 
pendudukoya. Tanah yang menjadi 
kurus akibat terlalu dipaksa untuk 
peternakan (ternak/simbol status), 
perlawanan kepala-kepala suku yang 
autokranerhadap reformasi tanah dan 
kenyataan bahwa padang rumput ter­
baik dimiliki orang kutit putih dan 
seeing tidak terpakai, bukan saja 
menghambat ° produktivitas, juga me­
maksa petani subsisten untuk bekega 
sebagai buruh tani di perkebunan­
perkebunan milik asing. Selain itu, 
sekitar 16.000 orang Swasi bekerja 
sebagai ·buruh pengembara di tam­
bang-tambang Afrika Selatan. Keku­
rangan secara kualitatif dan kuanti­
tatif pada • pangan dan dampak ne­
gatifpada °kesehatan (tingkat harapan 
hidup tahun 1984: 54 tahun), meru­
pakari kegagalan pembangunan sosial 
sebagai akibat pengendalian ekonomi 
dari luar. Situasi ini makin diperburuk 
o)eh ·infrastruktur yang buruk (mi­
713 
SwaziJaod- SYSMIN 
salnya penyakit. maslia tipusakibat 
pengadaan air yang buruk) .. Bidang 
pendidikan . juga terbelakang: banya 
sekitar 2/3' anak-anak berumlir 7-14 
tahu~ bersekolab;aldbat uang, seko­
lab, kuota drop-out tinggi (buta ak­
sara tahun 1985: 32%); 
• ' Di·· tahun-tahunterakbir peran 
turisme tumbub, tetapi· pariwisata 
seks d8ri Afrika Selatan (tabu • apart­
heid) menimbulkan beberapa· masalah 
bagi Swaziland, misalnya pelacuran 
dan kriminalitas. 
Dalam jangka panjangkekayaan 
alam, pembangunan pertanian dan ke­
hutanan dapat menjadi landasan suatu 
politik • pembangunan otosentris, da­
lam pemerintahan Raja (Ngwenyama) 
Sobbuza II denganpemerintahan 
autolaat di Swaziland dari tahun 
1921-1982, tidak dapat diharapkan 
terwujud. Tahun .1973terjadi pela­
rangan partai-partai oposisi dan tabun 
1977 pengbapusan sistem parlemen­
ter. Sejak Sobbuza II meninggal, tim­
bul berbagai intrik dalam istana dan 
pertikaian antarsayap, a.I. rebutan pe­
wads tabta di antara anakoya yang 
diperkirakan berjumlab 600 orang, 
serta mengambilkeputusan apakah 
negara· ini akan terus diperintab se­
eara otoriter. Pangeran Makbosetive 
yang .berusia 18 tahun dan dinobatkan 
April 1986 menjadi Raja Mswati III, 
bersama. Perdana Menteri Dlamjni, 
berhasil mengurangi kekuasaan De­
wan Negara Tertinggi (Liqoqo). Po­
Iitik luar negeri Swazilandtetapber­
gantung pada Republik Afrika Sela­
tan, ~n' di lain pihak menjadi. ang­
gota SADCC. 
Kepustakaan: E. KlimmJK.G. Scbneider/B. 
Wiese, DoS sadJiche Afrika I. Rq>ublik sua. 
afriJca..Lesollu>-SWaziJond, Darmstadt 1980; E. 
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Adari!!F. Nuscheler, 'Swaziland", dbn.: HDW II; 
5,. lIambUrg. 1984, blm. 380 . cis!.; B.. Nyelro, 
Swaziland (Bibliography), Olliord 1983.ab/pi;) 
SYSMIN ~uatu szStem untuk sta­
bilisasibasH ekspor mineral (atau di­
sebut Minex, yaitu Sistem Stabilisasi 
Has,ilEkspor.Mineral). Sistem pem­
biayaan . h~sil ,pertambangan inidi• 
buat pada ~erjanjian Lome U untuk 
melengkapi STABEX. Sistem ini di­
harapkan dapat [J)l}riyelamaikan sara­
~a. produksi dan' kapasitas .ekspor 
~egara AKP yang memproduksl 
bah.ag. mentah inine.ral dan . meng­
ekspomya ke ME, jugapada situasi 
turunnya harga atau. pendapatan. Sis­
tem ini dilengkapi dana sebesar415 
juta ·ECU. Dana ini tersedia untuk 
membiayai bahan mentah: tembaga, 
kobalt, bauksit, aluminium, mangan, 
timab, fosfat, bijih besi, dan belerang. 
Jikasebuab negara AKP ingin' meng­
gunakan danaSYSMIN, harus ine­
menubi syarat:.syarat! a. bahan men­
tab yang memerlukan dana ini harus 
sedikitnya meneakup' i5% selurub 
nilaiekspor; untuk negara AKP pa­
ling terbelakang serta negara AKP 
pedalaman dan kepulauan berlaku 
10% sebagai ambang batas persya­
ratan; b. akibat tingginya penurunan 
basil ekspor ada bahaya bahwa poten­
siprod~ksi minimal jatuh 10% (am­
bang batas penyebab). Jib kedua 
perilyaratan tersebut diperiuhi, negara 
yang bersangkutan dapat mengajukan 
permohonan kepada ME untuk men­
dapat dana pembiayaan. Aksn tetapi 
dana ini (berbeda dengan STABEX) 
tidak . berupa subsidi anggaran, me­
lainkan terikat pembiayaan rencana 
atau program yang bertujuan untuk 
menyelamatkan kapasitas produksi 
dan ekspor. DaDa inihanya diberikan 
SYSMIN 
sebagai pinjaman dengan bunga 1%, bayaran selama 10 tabun. SYSMIN 
dan jangka waktu pinjaman 40 tabun merupakan bagian Lome II yang 
serta tenggang· waktu bebas pem­ berakhir tabun 1990. bpn 
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. TAB (Technical Assistance Board, . 
Dewan Bantuan Teknik).... BCD­
SOC. 
TAC (Technical Assistance Commit­
tee) Komite Penasihat Teknik Per­
serikatan Bangsa-Bangsa. 
tahanan polltik.... amnesty inter­
national (ai). 
Taiwan Resmi: Republik Cina; se­
ringkali disebut sebagai ana Nasio­
nal. Dalam diskusi politik pemba­
ngunan, sejauh menyang!cut diskusi 
tentang ana, telab terjadi perubaban 
paradigma. Di tabun '70-an Republik 
Rakyat(.... ana) pada umumnya di­
Iihat sebagai model politik pemha­
ngunan. Sebaliknya, Taiwan dilihat 
sebagai kasus mencolok suatu °kapi_ 
talisme periferi, dan yang lebih buruk 
lagi adalah: hanya sebagai daerah 
jajahan Amerika Serikat dan hanya 
mampu bertahan hidup melalui ban­
tuan ekonomi dan militer AS. Semen­
tara di ana telab berlangsung per­
ubahan ideologi dan politik pemba­
ngunan, Taiwan sejak waktu yang 
sama terhitung sebagai °Nffi (Negara 
Industri Baru), babkan yang terke­
muka. Untuk sementara dapat dikata­
kan bahwa Taiwan telah menjadi ne­
gara industri kedua di Asia setelah 
Jepang. 
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1. Pulau keeil yang terletak di 
seberang daratan ana (Iuas: 36.000 
km2, tahun 1986: 19,5 juta penduduk; 
tidak memiliki bahan mentab yang 
berarti) tabun 1960 masib termasuk 
negara termiskin di dunia dengan pen­
dapatan per kapita 234 US$. Tahun 
1987 a.1. berkat revaluasi mata uang 
(NT-$) , pendapatan ini meningkat 
menjadi 5.000 US$. Hal ini mungkin, 
karena sejak awal tahun '50-an ditan­
dai oleh pertumbuhan PNB yang men­
dekati 10%, suatu trend yang tidak 
melemah walaupun terjadi resesi 
dunia tahun '70-an dan 'SO-an. 
°Indikator pembangunan lain me­
nunjukkan basil yang mirip: pertum­
buhan penduduk daPat dikurangi dari 
3,7% menjadi 1,1% setiap tahun, 
tingkat harapan hidup meningkat 
menjadi rata-rata 73 tahun; kontribilsi 
sektor pertanian terhadap PNB menu­
run dari 36% menjadi hanya 6,6%, 
sedangkan kontribusi terhadap sektOr 
industri meningkat dari 18% menjadi 
47%; investasi bruto (35%) tidak ba­
nya secara keseluruhan dibiayai oleh 
tabungan dalam negeri, bahkan sejak 
beberapa tabun Taiwan telah menjadi 
pengekspor modal . yang berarti; se­
telab Jepang dan Jerman, Taiwan me­
rupakan negara yang memiliki ca­
Taiwan 
.	cJangan devisa nomor tiga terbesar di 
dunia. Juga di sisi kesempatan kerja, 
bagian ;yang bekerja di sektor per­
tanian menurun dari 56% (1952) 
menjadi 17% (1986), sedangkan yang 
bekerja di sektor. industri sebesar 
42%. Kuota pengangguran resmi se­
besar 2%. Pendapatan per kapita se­
jak tahun '70-an meningkat sehingga 
massa penduduk dapat turut menik­
mati kemakmuran nasional. 
Perbaikan ini terlihat pada· °koe_ 
fisien GINI mengenai distribusi pen­
dapatan: di tahun 'SO-an adalah 0,56 
dan akhir tahun '80-an sekitar 0,3. 
Angka ini bahkan berada di bawah 
negara-negara Eropa Barat yang so­
sial demokratis. Kuota buta aksara 
menurun dari 42% (1952) menjadi 
8%. 
2. Dibandingkan dengan Repub­
Iik Rakyat Gna, keberhasilan Taiwan 
ini dicapai dengan kondisi yang ber­
beda: orientasi pasar dunia, mengan­
dalkan teknologi modern, alih modal, 
dan • alih teknologi dari negara in­
dustri Barat serta mengikuti strategi 
ekonomi pasar yang liberal. 
Taiwan, seperti halnya Jepang, 
sejak awal tahun '80-an ditandai oleh 
peningkatan ekspor yang. mencolok. 
Seca.ra absolut nilai ekspor meningkat 
dari 2 miliar US$ (1972) menjadi 53 
miliar US$ (1987), walaupun sekali­
gus terjadi peningkatan nilai impor, 
tetapi tercapai surplus dalam. neraca 
perdagangannya sebesar hampir 20 
miliar US$. Jika tidak terjadi dua kali 
k~maikanharga migas yang mening­
katkannilai impor, dapat dikatakan 
bahwa Taiwan dapat mencapai keada­
an ini sudah pada tahun '70-an. Ber­
beda dengan Jepang, surplus ini oleh 
Taiwan tidak banyak digunak!\n un­
tuk ekspor modal, melainkan diguna­
kan terutama untuk meningkatkan 
cadangan devisa dan emas, yang pada 
tahun 1987 telah mencapai jumlab 
lebih dari 77 miliar US$. Besamya 
pertumbuhan ekspor baru akan jelas 
jika dibandingkan dengan PNB. Ang­
ka ini yang di tahun 1960 baru sebe­
sar 10% dari PNB telah meningkat 
menjadi 55%. Dengan demikian, vo­
lume ekspor Taiwan jelas berada di 
atas Republik Rakyat Gna. Suatu 
penggolongan jenis ekspor menurut 
cabang industri menunjukkan bahwa 
Taiwan telah lama tidak lagi menjadi 
negara dengan upah rendah dan ma- . 
suk ke bidang kegiatan industri de­
ngan teknologi tinggi. Sekitar 40% 
ekspor ditujukan untuk pasar Ame­
rika yang penuh persaingan keras, 
membuat. Tai.wan menjadi sasaran 
tuntutan politik perdagangan dari po­
litisi dan serikat buruh AS. Sepecti 
halnya Yen Jepang, sejak tahun 1987 
NT-$ Taiwan juga harus berkorban 
dengan apresiasi nilainya. Tanpa 
apresiasi mata uang NT-$, terlibat 
peningkatan ekspor. 
3. Perbedaan yang mencolok de­
ngan keberhasilan ekonomi ini adalah 
gambaran keal:laan politik di Taiwan. 
Tidak seperti balnya dengan anggap­
an wakil-wakil "toori modernisasi, 
perubahan ekonomi sampai sekarang 
tidak diikuti perubahan politik yang 
berarti. Taiwan seperti sebelumnya 
tetap merupakan suatu diktator pem­
. bangunan, yang memang mengetahui 
untuk menjalankan keajaiban ekono­
mi, tetapi sekaligus tidak memberikan 
kesempatan memb\lka proses ° demo~ 
kratisasi. 
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Taiwan 
Jika kita bertanya mengenai sebab 
keberbasilan ekonoilli yang spekta­
kuler dan juga· sistem politik yang 
kaku, penjelasannya adalah menoleb 
pada masa lalu Taiwan. terinasuk wa­
risan kolonialnya. Taiwan sejak tabun 
1895-1945 merupakan jiljahan Je­
pang dan pada tahap jni telah men­
dapatkan dorongan modernisasi, ter­
utama terlihat di sektor pertanian dan 
infrastruktur. Tidak sepertihalnya ke­
kuatan kolonial Eropa, Jepang keUka 
itu juga masih merupaka\l kekuatan 
kolonial yang baru; agar dapat mem­
perkokob posisinya dalam deretan ke­
kuatan besar, pembukaan -daerah ja­
jahan secara sistematis dan menye­
luruh hanya untukkepentingan Je­
pang. Taiwan padaparo pertamaabad ­
ke-20 dijadikan pemasok beras dan 
gula untuk negara induk. Hal ini 
menimbulkan dampak, yaitu -pulau 
ini setelahperarig Pasifikmemiliki 
sektor pertanian paling produktif no­
moi dua di Asia setelah Jepa-ng. Re­
zim kolonial di Taiwan: juga tidak 
sekeras seperti halnya di Korea. . 
Faktor selanjutnya adalah konflik 
yang berlangsung antara penduduk 
asli Taiwan dan orang Cina daratan 
sejaktabun 194611947 yang setelab 
kekalaban Jepang, terutama sejak ta­
bun 1948,mendarat di pulau ter­
sebut. Dilibat secara hist6ris, Taiwan 
hanya dalam waktu singkat termasuk 
daerah Gna. Penduduk asli yangdi­
temukan orang Portugis tahun -1590 
merupakan keturunan Melayu, mena­
makan pulau itu llha Formosa; seka­
rang ini -merek:a merupakan kelom­
pok minoritas. Sejak tabun 1624 
Taiwan jatilh ke tangan kolonial Ero­
pa, ketika Belanda menancapkan 
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kaki di sana dan berhasil mengusfr 
saingannya, orang Spanyol. Tahun 
1662 orang Belanda kembali terusir 
oleb loyalis Ming, zheng Cbenggong 
(Koxinga), yang ingin -mendirikan 
negara- bajak laut di pulau tersebut. 
Di masa pendudukan Belanda ber­
langsung· imigrasi besar peitama dari 
daratan Gna, terutalDa daripropinsi 
Fujian dan propinsi Guangdong yang 
berdekatan dengan Taiwan. - Tabun 
1683 Dinasti Qing (1644-1911) me­
ngontrol pulau tersebut dan mema­
sukkan kegiatan administrasinya ke 
daerab Fujian. Tahun 1887 pulau ter­
sebut mendapatkan status propinsi. 
Selamamasa 200 tahun ini -ditandai 
oleh pemberontakan keeil dan besar 
terhadap kekuasaan daratan Gna. De­
lapan tabun kemudian setelah kalab 
perang, dahim perjanjian Sbimono­
seki, Taiwan diberikan kepada Je­
pang, dan sampai tabun 1945 rrienja­
di daerab jajahan Jepang. 
Pulau initid8k merdeka setelah 
Jepang menyerab, melainkan jatub ke 
tangan pemerintah Cina nasionalis, 
seperti -disepakati dalam konferensi 
Kairo tahun 1943. Pengambilalihan 
kekuasaan pemerintab tanggal 25 Ok­
tober 1945 ini oleh penduduk asli 
Taiwan lebib banyak dirasakan se­
bagai pendudukandaripada sebagai 
pembebasan, dan sebagian besar 
barang-barang investasi dibongkar 
dan diangkui ke daratan Gna. Selama 
18 bulan kekacauan ekonomi -dan 
peqolakan penduduk asli untuk ikut 
serta dalam pemerintahan~ telah me­
ledakkan pemberontakan pada 28 Fe­
bruarl 1947 yang baru dapat dipa­
damkan dengan kekerasan - pada -9 
Maret 1947. Banyak penduduk asH 
Taiwan 
Taiwan mencari suaka di luar negeri 
sejaub mereka dapat melepaskan diri 
dari penabanan. Sejak itu terdapat 
konflik yang bampir tidakterdamai­
kan antara orang ana daratao dan 
penduduk asli ·Taiwan. Konflik· ini 
kembali memuncak ketika terjadi pe­
larian orang-orang Kuoinintang dari 
daratan Cina setelab mereka men­
derita kekalahan dari kbmunis dan 
membangun kembali pemerintaban 
pada awal musim panas tabun 1949. 
Tanggal 10 Desember 1949 Taipei 
dijadikan "ibu kota sementara" dan 
pada 1 Ma(et 1950 oleh Chiang. Kai 
Sek diproklamirkan Republik cina. 
Sekitar 1,3 juta orang Cina daratan, 
di antaranya elite politik, militer, dan 
pengusaba Kuomintang melarikan di­
ri ke Taiwan dan sejakitU memegang 
posisi pimpinan. Dua front yang di­
badapi oleb pimpinan Cina nasiomilis, 
melawan komunis dan oposisi warga 
Taiwan asli, merupakan alasan dan 
pembenaran diberlakukannya keadaan 
darurat dan tidak berlakunya sebagian 
besar UUD tabun 1947. Keadaan da­
rurat ini baru dicabut tabun 1987. 
Dengan pecabnya perang Korea 
Juni 1950 dimulai juga dukungan. 
ekonomi dan politik AS .untuk 
Taiwan. Untuk meredam meluasnya 
komunisme diAsia 'Iimur dan meng­
halangi meluasnya pengarub Uni 
Soviet, pemerintah Truman memu­
tuskantidak hanya melakukan inter­
vensi. di Korea, melainkan ·sekaUgus 
menempatkan armada ketujuh AS di 
teluk Taiwan. Ketika pasukan AS di 
Korea mendekati perbatasan Cina, pa­
sukan rakyat ana harus dipindahkan 
dati Fujian ke Mancuria dan rencana 
menyerang Taiwan akhirnya ditang­
guhkan. 
Situasi politik ini juga menim­
bulkan konsekuensi ekonomi, yang 
akan memberikan penjelasan menge­
nai pertumbuhan ekonomL Sebagai 
titik tolak untuk merebut kembali 
Cina daratan dan tuntutan sebagai 
sato-satunya wakil ana, Taiwan ti­
dak hanya memerlukan suatu aparat 
militer dan administrasi yang besar, 
tetapi juga basis ekonomi yang diper­
lukan untuk itu. Konflik dengan pen­
duduk asli Taiwan memerlukan pem­
banguitan aparat penindasan ke dalam 
dan semua posisi penting diduduki 
oleh kader-kader Kuomintang. Di­
jauhkannya orang Taiwan dari kekua­
saan telah mengganggu legitimasi po­
litik di dalam negeri. Jadi, paling 
sedikit harus dieapai keberhasilan 
ekonomi, tidak banya dalam rangka 
. persaingan dengan sistem komunis, 
melainkan karena alasan dalamnegeri 
sendiri agar dalam jangka panjang 
dapat memuaskan penduduk. 
Tahun 1952 Jepang atas tekanan 
AS menandatangani perjanjian per­
damaian dengan Taiwan yang meng­
aritar pada pendekatan kembali· di 
bidang ekonomi kepada mantan ne­
gara induk. Tabun 1954 disepakati 
pakta pertahanan bersama dengan AS 
yang menjadi dasar bantuan militer 
besar-besaran ke Taiwan. Selain itu, 
AS menjamin pengiriman penasihat 
dan bantuan modal dalam jumlahbe­
sar. Bantuan modal ini pada awalnya 
sekitar 10% dan PNB Taiwan. Taiwan 
mendapatkan bantuan per kapita dari 
AS nomor dua terbesar setelah Israel. 
Paling penting adalah dibukanya pasar 
AS untuk produk Taiwan dengannilal 
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tu.kar yang dapat menjamin kemam­
puan bersaing Taiwan. Langkah pen­
ling selanjutnya untuk perkembangan 
ekonomi Taiwan adalah pelaksanaan 
• reformasi pertanian dengan bantuan 
AS. HasH pell1erataan pemilikan tanah 
yang dilaksanakan secara kpnseknen 
(dengan ganti .rugi. untuk,pemilik 
tanah) merupakan pembagian tanah 
yang sangat merata bagi pepinj yang 
sekarang memiliki tana.h dan berusaha 
sendiri. Langkah-langkah lanjutannya 
seperti didirikannya koperasi paksa 
a.!. untuk pemasaran, pengelolaan, ba­
dan penasihat pertanian, tunjangan. 
penelitian pertanian, pembangunan in­
dustri yang menopang pertanian (pu­
pUk dan pabrik pemuliaan hasil 
pertanian), dan impor makanan temak 
dari AS, sejak tahun 1953 telah meng­
hasilkan pertumbuhan pertanian luar 
biasa yang tercermin pada pening­
katan ekspor hasil pertanian yang 
meningkat pesat. Tingginya pertum­
buhan sektor pertanian telah mem~ 
berikan berbagai macam prestasi yang 
diberikan sektor pertanianuntuk ke­
giatan ekonomi lainnya, merupakan 
persyaratan penting untuk pelaksana­
an industrialisasi di tahun '60-an. Se­
kali lagi alas tekanan AS, sejak tahun 
1961 dilaksanakan industrialisasi 
strategi ekspor, yang awalnya dimulai 
di bidang ekspor pemuliaan hasil per­
tanian (a.L sayuran kaleng), industri 
ringan (tekstil) dilanjutkan dengan 
produk perakitan padatkarya (di sini 
munculcitra negara bt;:rupah rendah) 
dan secara bertahap memasuki pro­
duksi padat modal dan teknologi in­
tensif (kendaraan bermotor, mesin, 
elektronik). Berkat tumlluhnya pasar 
dalam. negeri, perI uasan . industri eks­
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por diiringi pembangunan industri be­
ratdi bidang industri dasar dan in­
dustri antara, walaupun agak tertunda 
telah memperluas kegiatan ekspor se­
hingga. sekarang terdapat sektor in­
dustri yang lengkap.Strategi pertum­
buhan dilaksanakan dengan bantuan 
intervensi negara (badan perencanaan 
pusat, rencana pembangunan empat 
tahun). Perusahaan negara pada awal­
nya memiliki bagian sebesar 500/0­
60% dan sekarang hanya memiliki 
20% dari seluruh industri. Sekarang 
initerdapat pembagian kerja pemerin­
tah-swasta, pemerintah membiayai in­
dustri baSIS yang berorientasi pasar 
dalam negeri dan memerlukan modal 
besar serta mempunyai risiko besar. 
Sedangkan perusahaan swasta, yaitu 
perusahaan dalam negeri Taiwan ber­
konsentrasi dalam kegiatan industri 
eksporyang lebih keci!. Namun, pusat 
keputusan kebijaksanaari ekonomi te­
tap berada di tangan aparat kader 
Kuomintang yang dibangun dengan 
struktur ganda seperti halnya partai 
komunis di daratan ana. Pengen­
dalian tidak langsung, terutama meli­
puti sektor perdagangan lnar negeri 
yang mempraktekkan proteksionisme 
menyeluruh di satu pihak dantunjang­
an ekspor melalui subsidi di lain 
pihak. Selain itn, dibangun zone per­
ekonomian khusus sejak tahun 1965 
yang juga memberikan perlakuan isti­
mewa untuk investasi asing. 
Mengingat tingkat perekonomian 
saa! ini, pimpinan politik Taiwan se­
karang menghadapi dua masalah. Di 
bidang politik luar negeri, Taiwan 
semakin mendapat tekanan dari AS 
yang dirugikan oleh surplus perda­
gangan Taiwan. Seperti terhadap Je­
Taiwan 
pang, AS menuntut Taiwan agar lebih 
membuka pasar dalam negeri dan 
melakukan apresiasi NT-$ (dolar 
Taiwan), untuk mengurangi surplus 
ekspor; halini mungkin akan menim­
bulkan krlsis. Namun, yang lebih 
meneolok adalah kontradiksi politik 
dalam negeriyang makin meningkat 
antara kemakmuran yang telah di­
capai dankurangnya·partisipasi poli­
tik yang tetap dipertahankan dengan 
alasan yang sukar dipercaya, yaitu 
ancaman militer dari daratan Cina dan 
penyusupankomunis. Hal yimg lebih 
masuk akal adalah kekhawatiran 
orang Taiwan asli bahwa sootu saat 
akan terjadi kesepakatan antara Kuo­
mintang dan partai komunis Cina de­
ngan niengorbankan mereka. Me­
mang pada. tahap akhir kekuasaan 
Chiang Chingguo (anak tertoo Chiang 
Kai Sek) terdapat sedikit Iiberalisasi, 
yang memuncak tanggal15 Iuli 1987 
dengan penghapusan UU keadaan 
darurat yang sudah .berJaku sejak ta­
hun 1948, tetapi sekaligus disahkan 
juga UU· keamamm nasional yang 
mempertahankan keadaan lama. 
Badan pemerintahan yang dipilih 
tahun 1947 di daratan Cina tidak 
mengalami perubahan (juga kompo­
sisi personalnya). Hanya anggota par­
lemen dari propinsi di Taiwan dipilih 
secara periodik. Kekuasaan tetap ber­
ada di tangan Kuomintang, yang ter­
organisir seperti partai komunis me­
nUfUt prinsip leninis.Dari sekitar 2,3 
juta anggota, sekitar. 65% orang 
Taiwan. Semakin tinggi, seseorang 
naiIC dalam hierarki kepemimpinan, 
makin besar bagian orang-orang yang 
berasal daridaratan Cina atau ketu­
runannya, yang secara informal masih 
dianggap orang ana daratan walau­
pun mereka juga dilahirkan di. 
Taiwan. Pusat kekuasaan berada pada 
150 anggota komite sentral. dengan 30 
anggota komisi tetap. Li Denghui 
yang dipilihpada 13 Ianuari 1988 
sebagai presiden menggantikan. 
. Chiang Chingguo adalah senrang re­
formis, merupakan orang Taiwan per­
tama memegang· jabatan ini. Pim;; 
pinan Kuomintang sekarang ini terdiri 
alas doo kelompok, yaitu kelompok 
liberal-konservatif yang berkiblat pa­
da partai demokrat liberal yang bee­
kuasa di Iepang, dan "garis bras";, 
yaitu golongan too yang masih hidup 
dan aktif di militer maupun parlemen 
dan menolak setiap perubahan status 
quo. Di hadapan kedoo kelompok ini 
berdiri kelompok oposisi Taiwan 
yang juga terpecah dalam beberilpa 
kelompok. Terdapat orang Taiwan 
yang anggota Kuomintang (pejabat 
karir dan lapisan pengusaha baru), di. 
dalam Kuomintang sendiri termasuk 
sa yap reformis; selanjutnya oposisi 
yang mengorganisir· dirinya dalam 
bentuk partai demokrat progresif ter­
. pecah dalam dua ke\ompok: wakil­
wakil elite pribumi Taiwan (a.!. man~ 
tan tuan tanah), terutama menuntut 
turut berkuasa, pemilu yang baru dan 
perubahan UU, tetapi tidak' meng­
i~ginkanperubahan sistem. Di sisi 
lain adalah oposisi radikal yang me­
nuntut demokrasi dan kemerdekal\n 
Taiwandari daratan Cina. Jadi, masa. 
lah yang dilladapi Kuomintang adalal) 
dari alasan politik maupun ekonomi 
(juga dalam hal reputasi politik lpar 
negeri), harus membiarkan berlang­
sungnya suatu reformasi yang demo­
kratis, terutama dengan lapisan .peng­
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usaha baru Taiwan yang makin 
mengimbangi dominasi pemerintah. 
Namun, jika Kuomintang mengabul­
kan tuntutan lapisan pengusaha 
Taiwan, kemungkinan besar.· Ku.o­
mintang secara politisakan menjadi 
golongan minoritas karena mayoritas 
pend1.!duk justru terdiri alas orang 
Taiwan asH dan.bukan pendatang dari 
daratan Cina. Selain itu; dalam jangka 
panjang politik satu-Cina akan teran­
cam, juga andaikata Kuomintang da­
pat membebaskan diri dari isolasi 
politik luar negeri, yang h!Ulya akan 
berguna bagi perkembangan ekonomi 
selanjutnya. 
Kepustakaan: IL Asche, InduslTiIllisierle Drilte 
Weit?Ein Vugleich \I0Il GUeIlsciMjtsstruburen 
in TaiwlJll, HOIlg Kong, und SiJdkorea, Hamburg 
1984; U. Menzel, In tier Nochfolge EUI'OptIS;. 
AUkJzentrierle Entwkk1ung in tim OSUJ.skJtistihen 
Sch~ SiWkorea und Taiwan, MOO­
chen 1985; A. GiiIli, Taiwon R.O.C. Eine chine­
sische Huausfonlerung, MOOchen 1988. um 
take-ott IstiIah· kund dalam perdew 
batan teori pembangunan' dl tabun 
'50-an dan '6O-an, yang memperlibat­
kan tahap penting· pertumbuhaneko­
nomi dalam model mula~mula tiga 
tahap dan kemudiari Iimatabap dari c
WaItW. Rostow, yang memisalkan 
suatu perekonomian nasionaldengan 
lepas landasnya pesawat terbang. 
Tabap~tahapnya adalah: a. masyarakat 
traoisional; b. pendptaan persyaratan 
untuk lepas landas; c. tahap lepas 
landas; d. menuju perekonomian yang 
Iilatang; e. zaman konsumsi massa; 
Rostow menyebutkan tigaperSyaratan 
tirituk menca~ai tahap lepas landas: a. 
peningkatan· investasi· produktif dari 
5% atau kurangsampai 10% atau 
lebihdaripendapatan nasional; b. 
pembangunan satu atau banyak sektor 
industri pentingdengantingkat pet­
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tumbuhanyang tinggi; Co adanya atau 
cepat timbulnyakerangka kelembaga­
an sosial dan politik. 
Kritik: jaIan rencanapembangun. 
an yang terlalu· kaku,·· berasal dari 
proses historis negara industri, meng­
anggap dapat begitu saja diterapkan­
nya ke negara berkembang, meloka­
Hsir terutama hambatan pembangunan 
intern; meaiiliki penjelasankausalitas 
yang sangat minim .dan kecilnya ke­
mampuan melakukan ramal an. 
Kepustakaan: W.W. Rostow, The Process. of 
Economic Growth, New York 1952; ibid, 
Slmlien wirtsclto/llichen Wochstums, GOttingcm 
1960. du: 
tanaman ekspor Hasil-hasil perta­
nian yang seluruh atau hampir selu­
rubnya untuk ekspor. Defiqisi lain 
untuk ifu adalah 0 cash crops. Tanam­
an ekspor biasa ditanamdi • perke­
bUnan dengan metode pengolaban 
modem (menggunakan sarana pro­
duksi yang kurang bersifat • padat 
karya).dn 
Tanzania Merupakan model pem­
bangunan sosialistis . di Afrika. Apa 
yang dapat dimerigertisebagai °so_ 
sialisme Afrika, kebanyakan ber­
orientasi pada TanZania dan prinsip­
prinsip mengenai jalan pembangunan 
ekonomi yang· ditakukan Tarizania. 
Tanzania merupakan negara °LlDC 
dan 
• 
MSAC serta 
0 
Negara AKP. 
Tanzania merupakan negara Afrika 
yang menerima °bantuan· pemba­
ngunan terbanyak dari Jerman. 
1. Dari pantai Afrika Timur dan 
pulau-pu\au Sansibar serta Pemba da­
taran semakin menanjak ke arab pe­
dalaman dengan ·dataran tinggi ber­
bukit (Southern Highlands dan· Kili­
manjaro) dan berlembah, merupakan 
bentuk relief negara ini. Sesuai de-­
Tanzania 
ngan keadaanalam, Tanzania memi­
Hki berbagai macam daerah ~umbuh­
tumbuhan dan iklim, penyebaran 
daerahsubur secara tidak merata,ba­
nyak hujan dan berguna untuk per­
taIlian berkorelasi deJ)gan penyebaran 
penduduk. 
2. Lebih dari 2{3penduduk (tahun 
1987: 24,2 juta jiwa; ibu kota yang 
resmi adalah Dodoma, tetapi secara 
de. facto masib Dar es Salaam) men­
diami. 1/10 • luas d.aratan (945.187 
km1; daerah yang padat dihuni (Kili­
manjaro, pantai dan daqau) berha­
dap<ln dengan daerah yang hampir 
Udale dihuni manusia (kepadatan pen­
duduk 2~ jiwa/k:n:h Penduduk Afrika 
di .·Afrika daratan terdiri atas suku 
Bantu (90%), Mas:;ai" dan. Suaheli 
(campuran Arat:> dan Negro). Selain 
orang Eropa (Inggris) dan Arab tet­
dapat kelompok 
o 
minoritas. India­
Pakistan, yang karena keunggulannYII 
di bidang perdagangan dan pereko­
nomian serta,kuran8J1ya keinginan 
mereka ootuk berintegrasi ke ma.. 
syarakat Tanzania, telahmenimbulkan 
O 
masalah tersendiri. Politik nasionali­
sasi yang dijalankan pada tahun-tahun 
terakhir,menyebabkan makin. ber­
kurangnya penduduk India-Pakistan. 
Sejak taboo 1967 Kisuaheli,dijadikan 
bahasa nasional, sedangkan bahasa 
Inggris tetap berfungsi sebagai bahasa 
perdagangan dan pendidikan. Kelom­
pok agama terdiri atas Islam (30%), 
Kristen (30%), Hindu, dan Animis 
(suku Bantu). Situasi demografisTan­
zania ditandaioleh rendahnya bagian 
penduduk. usia kerja (49% penduduk 
berusia di bawah 15 tahun), tingginya 
pertumbuhan penduduk (1980-1989: 
3,1%), dan rendahnya tingkat perkem~ 
bangan ekonomi yang diikuti semakin 
meningkatnya ° urbanisasi (penduduk 
perkotaan: tahun 1960 sekitar 5%; ta­
hun 1989: 31%), tingkat harapan hi­
dup 49 tahun (1989). 
... 3. Hal yang dominan dalam per­
ekonomian Tanzaniaadalah sektor 
pertanian, menyumbang sebesar 66% 
PNB dan 75% nilai ekspor. Lebih 
dari separo prOduksi pertanian ber­
asal dari kegiatan ° ekonomi subsis­
tensi; bagian produksi untuk pasar 
dihasilkan desa-desa . ° ujamaa yang 
diorganisir dalam °koperasi di tanab 
pertanian negara oleh .petani hesar 
dan di • eerkebunan yang berorientasi 
ekspor. Cash cropsterpenting ada­
lah. kopi (40%), kapas, tembakau, 
kacang mete, serat sisal, cengkeh 
(terutama dari Pemba), dan teh. Per­
taniao saatini .sedang mengalami 
!crisis; walaupun ada bantuan terarah 
untuk'pembangunan pedesaan dalam 
kerangka kO!J8ep ujamaa, tetapi pro" 
duksi menurun. Sejak .tahun 1978 
bahan • pangan untuk penduduk dari 
produksi sendiri ti.dak mencukupi se­
hingga Tanzaniaharus mengeluarkan 
sebagianbesar penerimaan ekspor 
untuk mengimpor bahan pangan., Po­
litik harga yang tidak menarik di 
tahun-tahun belakangan ini, tidak 
adanya barang konsumsi sebagai da~ 
ya tarile di pedesaan, masalab ekologi 
di beberapa daerah dan dampak dari 
transmigrasi paba penduduk yang 
hidup terpencar dalam \3esa-desa 
yang besar, menghambat petani un­
tuk memasarkan produk 'mereka. 
Konsekuensinya adalah kembali. ke 
produksi subsisten, juga penyelun­
dupan bahan.pangan ke negara te­
tangga serta pasar gelap. Industri 
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yang re)atif sedikit berkembang ter­
konsentrasi pada pengo)ahan bahan 
mentah dalam negeri. Pangsa pada 
PDB meningkat dari 3% (1962) me~ 
jadi 7% (1989). Wa)aupun di tabun­
tabun terakbir telab didorong • diver­
sifikasi dan ekspansi industri melalui 
"investasi besar-bes:aran, dutput tetap 
tidak banyak mengalami perubahan. 
Dalam rangka ·Deklarasi Arusba, se­
jak tahun 1967 perusahaan asing di­
nasionalisasi. Perusahaan negara ke­
banyakan diawasi National DevelOp­
ment Corporation (NDC); perusaba­
an dengan mitra asing biasanya ber­
langsung dalam rangka ·joint ven­
ture. Tabun 1984 dan 1986 seba­
Iiknya dijalankan tindakan liberalisasi 
dan sebagian swastanisasi perekono­
mian. Kurangnya daerah peinasaran, 
gangguan • energi dan air, terutama 
kurangnya baOOn mentah dan suku 
cadang akibat kurangnyadevisa--un­
tuk impor minyak bumi t;ahun 1980 
harus digunakan separo dari selurub 
basil ekspor-merupakan faktor-faktor 
yang membatasiperkemhangan in~ 
dustri sebingga menyebabkan rendab­
nya kapasitas kerja industri (25%). 
Negara ini memiliki cadangan mi­
nerai yang belum banyak diteliti 
(uran, nikel, tembaga, emas, bijih 
besi, fosfat, batu bara); penambangan 
intan OOmpir mencapaiakbimya, ~ 
lum lama ini ditemukan gas bumi; 
Mitra dagang terpenting Tanzania 
ada lab MEE~ selanjutnya Indonesia 
dan India; ·Integrasiekonomi regio­
naldengan Kenya dan Uganda sejak 
·EAC dibubarkan, tidak berfungsi 
lagi. Sejak akbir tahun '60-an situasi 
perdagangan fnar negerimakin mem­
buruk. Karena Tanzania' bergantung 
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pada perkembangan pasar dunia u~ 
tuk hasil pertanian (75% hasil ekspor 
keseluruhan. berasal dari produk per­
tanian), jatuhnya OOrga produk per­
tanian di pasar dunia dan bersamaan 
dengan milis ekonomi dalam negeri 
Tanzania, membawa dampak negatif 
untuk perdagangan luar negeri se­
kaJigus tingginyaketergantungan im­
por untuk alat-alat pertanian dan in~ 
dustri serta barang modal untuk prog­
ram investasinya. Ketimpangan eko­
norin di bidang-bidang sepertisistem 
fiskal, sektor produktif/tidak produk~ 
tif, dan • sektor formal/informal akan 
mengganggu masa depan perspektif 
pembangunan Tanzania (R. Hof­
meier, blm. 166). Memburuknya 
•terms oftrade, perang dengan Ugan­
da, . kelaparan dan konsekuensi· inter­
nal dari politik perekonomian dan 
sosial yang kurang dipertimbangklln, 
juga berpengarub negatif terhadl;tp 
pembangunan. 
4. Sebelum peiigaruh Eropa (abad 
ke-16) masuk; daerah pantaitimur 
Afrika dikuasai oleb bangsa Arab. 
Akibat konflikantaisuku yang me­
nyangkut perdagangan budak dan 
perpindaban pendudukdi daerab Tan­
zania sekarang ini, muncul kepala 
suku . yang menang perang. Posisi 
kepala suku makin diperkuat sel~ma 
masa penjajahan dalamrangka in-' 
direct rule Jerman dan Inggris, makin 
kehilangan wibawa di mata penduduk 
akibat ketergantungannya· padape­
merintahan kolonial dan pengOOpusim 
sistem kepala suku. Setelah Perang 
Dunia I berakbir, daerah yang sejak 
tahun 1891 dikuasai kerajaan Jerman 
sebagai Jerman-Afrika Timur diambil 
alih oleb Inggrls sebagai daerab ma~ 
TanzanJa 
dat· Jiga bangsa-bangsa. Penanaman 
tanaman ekspor yang telah dimulai 
oleh orang Jerman dilanjutkan Inggrls 
karena ketidakpastianhukum Tanga­
nyika sebagai "daerab mandat PBB, 
dibandingkan Inggris-Afrika TImur 
(Kenya) keterlibatan Jerman di sana 
ked!. Karena kecilnya perbedaan di . 
antara 120 suku, dicapai kemerdekaan 
Tanzania tahun 1961 dengan jalan 
damai dipimpin "Nyerere melalui ge­
rakan pembebasan TANU (Tanga­
nyika African National Union). 
Sansibar, setelab penandatanganan 
perjanjian Helgoland-Sansibar sejak 
tahun 1890, merupakan protektorat 
Inggris dan diperintah oleh Sultanat 
Arab dan tahun 1963 mendapatkan 
kemerdekaannya. Dalam kerangka in­
direct law Inggris, orang Arab. dan 
Asia selama dijajah Inggrls dapat 
mempertahankan posisi tradisional 
merekasebagai elite politik dan eko­
nomi serta menghalangi setiap kesem­
patan orang Afrika untuk tampil ke 
muka. Setelah penindasan yang ber­
langsung larna oleh partai-partai yang 
dikuasai orang Arab, pada setiap pe­
milu dapat mengubah posisi dari mi­
noritas menjadi mayoritas melalui 
manipulasi, tahun 1964 ASP (!afro 
Shirazi Party) mewakili kepentingan 
orang Afrika merigambil alih kekua­
saan. Elite Arab dibubarkan dan San­
sibar sampai tabun 1977, ketika untuk 
pertama ka\inya' diadakan kembali 
pemilu sejak tahun 1963, diperintah 
secara despotis oleh diktator Karume. 
Tabun 1977 berlangsung penyatuan 
Tanganyika~'dan Sansibar menjadi 
Perserikatan Republik Tanzania. OJ 
bawah pengganti Karume (dibunuh 
tahun 1972), Jumbe, ASP, dan TANU . 
bergabung menjadi partai kesatuan 
yang baru CCM (Chama Cha Mapin­
duz4 Partai Revolusi). Walaupun ada 
kesadaran bersama sebagai bangsa 
Afrika di kalangan elite, tetapi usaba 
. integrasi Tanzania dipersulit oleb ba­
nyaknya perbedaan (misalnya di Tan­
zania: Kristen/pedesaan - Sansibar: 
islam/perkotaan) sehingga perlawan­
an laten yang ada sejak lama pada 
awal tahun ,80_an pecabmenjadi ge­
rakan; daerah Pemba juga merasa 
dirugikan. Presiden Jumbe tahun 
1984 meletakkan jabatan; penggan­
tinya adalab Ali Hassan Mwinyi. Ia 
melaksanakan Iiberalisasi ekonomi 
dan politik, serta melalui banyak per­
ubahan UU telah menyesuaikansis­
tem politik dan sistem· kepartaian 
untuk demokrasi satu partai Union. 
Partai CCM memainkan peran do­
minan dalam sistem presidial sebagai 
pemberi dorongan untuk suatu gagas­
an tujuan politik masyarakat dan kon­
sepsi pembangunan dan dalam UU 
yang baru (1977) secara formal ber­
kedudukan lebih tinggi daripada par­
lemen dan pemerintah. Dengan per­
ubahan UU yang membatasi jabatan 
presiden selama dna kali masa jabat­
an, mempermudah keinginan pergan­
tian jabatan presiden tabun 1985 yang 
diusulkan Nyerere tahun 1980. Peng­
gantinya adalah Mwinyi (di Sansibat: 
S.S. Hamad, sejak awal tahun 1988: 
O.A.Juma) . 
. S. Tahun 1967 dengan Deklarasi 
Arusha, olehPresiden dan Ketua Par~ 
tai Yulius Nyerere telah dirancang 
pengembangan model sosialisme 
ujamaa, bertujuan membangun nega­
ra sosiiil yang disesuaikan . dengan 
silUasi khas Tanzania melalui pertilm­
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buhan ekonomi, mengurangi keter­
gaDtungan sepihakterhadap luar ne­
geri, demokratisasi ekonomi dan ma­
syarakat serta mengbapus ketimpang­
aD sosial. Titik tolak strategi pem-, 
baDgunan otosentris diwamai oleh 
contoh pembangunan Cioa daD ga­
gasaD tradisi Afrika mengenai "ko­
munalisme, adalah pembangunan sek­
tor pertanian sesuai dengan prinsip 
"self*reliance. Dengan dikumpulkan­
nya penduduk pedesaaD dan dior­
gaDisir dalam bentuk koperasidi 
desa-desa ujamaa, selain perbaikan 
produksi kolektif daD penyediaanin­
frastruktur, juga dimobilisasi kesa­
daran poUlik yang diperlukan bagi 
pembangunan demokrasi langsung 
melalui pendidikan agar inasyarakat 
mampu ber-" partisipasi pada semua 
proses keputusan. Untuk mewujudkan 
self-reliance, selain mobilisasi pen­
duduk untuk proyek,proyek • swadaya 
daD desentralisasi, pemerintahan, juga 
bidang pendidikanyang berorientasi 
baru, tidak lagi bersifat formal tetapi 
"Iebih menjurus' pada ,praktek, me­
mainkan peranan penting.Untuk me­
ngendaUkan dan mengawasi perubah­
an struktur yang direncanakan, ba­
nyak didhikan lembaga-Iembaga pe­
merintah 'dan setengah pemerintah; 
birokrasi yang berIebihan, lamban, 
dan korup ini menunjukkan diri se­
bagai kontra produktif. Konsentrasi 
untuk usaha-usaha pembangunan bi­
dang sosial danaspek distribusi telah 
melalaikan produksi' perekonomian. 
Walaupun ada keberbasilan besar, ter­
utama di bidang pendidikan (tingkat 
melek huruf sekitar SO%) dan di 
bidang kesehatan (sekitar 90% pen­
duduk berada kurang dari ,1Okm 
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dalam jangkauan pelayanan kesehat­
an), disebabkan rendahnya keikutser­
taan dan tidak efisiennya pelaksanaan 
kegiatan, secara keseluruhan desa­
desa ujamaa tidak menimbulkan basil 
pembangunan yang memuaskan (pe­
nolakan terhadap, langkah pemba­
nguoan birokrasi "dari atas"). 
Dukungan' terhadap "gerakan 
pembebasan di Afrika ba1ian Selatan, 
panafrikanisme, gerakan nonblok dan 
tuntutan akan peranan negara berkem­
bang yanglebih kuat untuk mengem­
bangkan • tata ekonomi dunia baru, 
menandai politik luar negeri Tanzania 
sejak masa kemerdekaannya. Nyerere 
a .I.pernah menjadi juru bicara "negara 
garis depan dan ketua, "OAU (19841 
1985). Di tahun "70-an meningkatkan 
kerja sama dengan ·SADCC dan 
negara ,tetangga di Afrika Tengah. 
Krisis ekonomi dan politik di tahun­
tahun terakhir, percobaan perebutan 
kekuasaan di tahun 1983 dan bertam­
bahnya kritik terhadap liberalisasi 
ekonomi yang dijalankan oleh 
Mwinyi, dituduh telah meninggalkan 
prinsip sosialisme, telall menimbul­
kan keraguan akan adanya stabilitas 
politik, yang juga telah dijamin oleh 
Nyerere (Oktober 1987 dipilih kem­
bali sebagai ketua CCM). 
Kepustakaan: V. Hundsd6rferIW. Kuper, ,Bibl;" 
agraphic i:ur soziolwlssenscha[llichen Eifors­
chung TllIISanias, Miinchen 1977; 1. Nyerere, 
DicArusha-Deklaration 1Q·Jahre danach, Ver­
lag InlernatiooaJ~ Solidaritil 1977; P. Meyns, 
Naliontile Unabhiingigkeil und Illndliche 
Entwicldung in der Dritten Well. Das Beispiel 
Talisania, Berlin 1978; W. Pfennig/K. Vaili'lL 
weber (ed.)" Entwicldungsilwdell Tansania: 
Scziolismus in Afrika, Frankfurt 1980; J.D. 
:aaikan/JJ. Olrumu. Politics and Public, Policy 
in Kenya and Tanzania, New York 1982; R. 
Hofmeier. 'Tanzania',d1m.: HDW 11. S,.Ham" 
burg 1982, blm;, 162 dsl.;· R.' HOfmeier.: 'Tan­
target lima - tata ekonomi dunia baru 
sania:'Enlwicklungs~odell', oder Enlwick­
lungsbankrott?", dim.: Jahrbu£h Drilte Welt I, 
Miinchen 1983, him. 204-220. ' ah 
target Ilnla -+ UNlbo.' 
'TASF (Technical Aid Special Fund~ 
Dana Khusus Banman Teknik) -+ 
ADB. ' 
~ta ekonoml dunla baru Sejak 
UNCfAD III yang diadakan di San­
tiago de Chile tahun 1972, tuntutan 
negara berkembang mengenai tata 
ekonomi dunia baru telah menjadi 
tema yang menguasai konferensi-kon­
ferensi internasional terutama dalam 
kerangka sistem °PBB., Maksud pe­
rigertianitu sendiri adalab hubungan 
ekonomi internasional antara negara 
berkembang dan negara industri, de­
ngankeuntungan di pibak negara in­
dustri, harusdiubah melalui reformasi 
sebingga negara berkembang dapat 
lebih banyak mendapatkan manfaat 
dari perekonomian dunia. Gagasan ini 
tidak harus berisi keinginan' untuk 
, melakukan' perubahan mendasar tata 
ekonomi dunia, seperti balnya yang 
dituntut oleb kelompok radikal dan 
yang ditakuti oleh kelompok konser~ 
vatif dan liberal. 
Tuntutan akan adanya sebuah tata 
ekonomi dunia baru bermuara .tabun 
1974 dengan pengesaban dua per­
nyataan melalui Sidang Umum PBB. 
Pernyataan dan' program aksi un­
tuk memhangun sebuah tata ekonomi 
~unia baru pada 9 Mei 1974 dan 
Piagam Hak dan Kewajiban Negara­
Negara dalam Ekonomi negara-ne­
gara anggota pada 12 De,osember 
1974. Pada prinsipnya berdasarkan 
dua argumentasi: a. negara-negara in­
dustri harus, bersedia memberi ganti' 
rugi kepada negara berkembapg ter­
badap kerugian yang mereka tim­
bulkan akibat "kolonialisme dan 
oneokolonialisme;pengisapan !!elama 
masa penjajahan dan ketidakadilan 
dalam hubungan perdagangan setelah 
masa penjajahan; b. kerja sarna dan 
persamaan hak antara negara industri 
dan negara berkembang merupakan 
persyaratan sebingga negara berkem~ 
bang tidak dirugikan oleh °hambatan 
perdagangan ,yang dilakukan negara 
industri, dan negaraindustri berke­
wajiban membantunegara berkem­
bang ~alam pembangunannya melalui 
alih sumber, daya dan alih modal, 
teknologi, dsb. 
Menurut pengelompokan °BMZ, 
daftar tuntutan negara berkembang 
akan sebuah tata ekonomi dunia baru 
meliputi: a. politik global: pengakuan 
terbadap negara berkembang sebagai 
mitra penuhdan mempunyai hak 
yang sarna dalam masyarakat inter­
nasional; pengakuan akan hak setiap 
negara atas jalan pembangunan yang 
dipilib sendiri; pengakuan penuhter­
hadap kedaulatan setiap negara attts 
kekayaan alam termasuk haknya un" 
tuk menasion;disasi pefU$3baan asing 
menurut 'peraturan nasionalnya; b. 
perdagangan dan ekonomi: perubah~ 
an 0 pembagian kerja' internasional 
agar menjamin negara berkembang 
mendapatkan bagian yang lebih besar 
dalam produksi industri dunia dan 
memungkinkan mereka untuk meme­
nuhi kebutuhan (-+ UNIDO); pengo. 
rangan tindakan 0 proteksi negara ,in­
dustri; akses ke pasar di negara in­
dustri untuk: barang jadi d~n setengah 
jadi dari 0 negara berkembang; peng­
h!pusan hambatan perdagangantarif 
dan nontarif; perjanjian preferensi un­
tuk pegara berkembang di bidang 
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tata ekonoml dunla baru 
perdagangan dan bidang lainnya; 
pengaturan dan pengawasan terhadap 
kegiatln • perusahaan transnasional; 
dukungan untuk kerja sama antar­
• * 
negara berkembang (ECDC, TCDC, 
*collective self-reliance); c. bahan 
mentah: ·Perjanjian Bahan Mentah 
untuk setiap jenis bahan liIentlh se­
bagai bagian dari * program bahan 
mentah terintegrasi; bantuan untuk 
pengolahan lanjutbahanmentah di 
negara asal dan dengan demikian me­
ningkatkan nilainya;pengizinan ·kar­
tel bahan mentah; peningkatan daya 
saing produk alam terhadap produk 
sintetis; pencegahan pemborosan 
sumber daya alam; akses mendapat­
kan' basil dasar hiut unfUk negara 
berkembang (...... koriferensi hukum 
laut); d. * industrialisasi:peningkatan 
*investasi di sektor industri, agar ne­
gara berkembang mencapai bagian 
yang lebih tinggi dalam produksi in­
dustri dunia (25% sampai tlhun 
2000); e.•energi dan tekhologi: pe­
ngertian akan keterbatasan cadangan 
minyak dan gas bumi; pengamanan 
terhadap daya beli' yang berasal dari 
hasil ekspor energi; pengembangan 
sumber energi baru (energi yang re­
generatif dan tidak merusak Iingkung­
an); bantuan untuk mengembangkan 
•teknologi tepat guna untuk negara 
berkembang; • alih teknologi dari ne­
gara industri dengan persyaratan kIlU­
sus (paten, Iisensi, dsb.); f. jasa: pe­
ningkatan keikutsertaan negara ber­
kemhang dalam bidang pengangkutah 
laut, asuransi serta • turisme; g. per­
tanian: peningkatim dan·diversifikasi 
produk pertanian negara ~rkembang 
untuk memenuhi kebutuhan pangan 
(...... ' pangan); peningkatan.bantuan 
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keuangan untuk peinoangunan sektor 
pertanian; perbaikan program bantuan 
bahan pangan yang ,ada (...... program 
pangan dunia); h. mala uang dan 
keuangan: perhatian terhadap, keperi­
tingan negara berkembang dalam 
aturan baru sistem mata uang dunia; 
akses yang lebih baik ke pasar modal 
bagi negara berkembang; lebih ba­
nyak lagi hak negara berkembang 
untuk turut menentukan dalam or­
ganisasikeuangan internasional ter­
utama di ·IMF danpenghapusan 
pengawasan detil ataspenggunaan 
dana dari organisasi ini untuk tin­
dakan penyehatanperekonomian di 
negara berkembang; peningkatan da­
na untuk menyeimbangkan neraca 
pembaYilran; tindakan JJntuk meBn­
dungi negara berkembang terhadap 
akibat dari inflasi; tindakan baru un­
tuk mengurangi • utang negara ber­
kembang; i. • bantuan pembangunan: 
perwujudan tujuan bantuan pemba­
ngunan oleh negara industri (0,7% 
PNB); penyesuaian dan kemudahan 
persyaratan pemberian bantuan pem­
bangunan; peningkatan dana. untuk 
organisasi bantuan pembangunan in­
ternasional (Joumalisten Handbuch 
Entwicklungspolitik, 1988, him. 246 
dst.). 
V. Matthies memberikan kesim­
pulan sementara mengenai perdebat­
an tata ekonomi dunia baru: "Walau- , 
pun tel~ diadakan banyak konfereosi 
dan, perundingan di tahun-tahun ke­
mudian, tetapi-diukur denganluas 
dan jangkauan daftar tuntutan negara 
berkembang-hasil usaha-usaha yang 
dijalankan hingga kini untuk mewri­
judkan tata ekonomi dunla baru re­
latif ked!. Paling tidak setelah ber­
tata ekonomi dunla baru 
'Gambar 8: Daftar tuntutan negara berkembang untuk sebuah tata ekonomi dunia baru 
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tata ekonoml dunla barn - tata Infonnasl dunla barn 
tahun-tahun diadakan perundingan 
tanpa hasil, pada konferensi UN­
CI'AD V eli Manila telah dicapai 
kesepakatan mengenai elemen dasar 
·pembiayaan bersama untuk: mem­
biayai • program bahan mentab tenn­
tegrasi (Maret 1979). Namun setelah 
adanya terobosan ini,aalam perun­
dingan poJitik bahan mentah antara 
negara industri dan negara berkem­
bang masih diperlukan per<lebatan 
berlarut-Iarut, scbelum program ba­
han mentah yang direncanakan-<la­
lam dimensi yang sangat kecil dari­
pada yang direncanakan.,-dapat dite­
rima.. Dibandingkan dengan siJasana 
euforia di pihak negara berkembang 
dan kegugupan di pibak negara in­
dustri eli tahun 1974, sckarang ini di 
mana-mana lebih banyak'.eriihat ge­
jaJa keletiban dan kejenuhan~. 
Kecenderungan baruc:ta1am. bu­
bungan antara negara indust~ dan 
negara berkembang di. tahun-tahun 
terakhir: orientasi baru. dalam men­
dukun~ politik pemhangunan di bi­
dang kebutuhan dasar sertausaba­
usaha di banyak negara berkembang 
melakukan reformasi ekonomi untuk 
menyesuaikan diri pada 'perubabim 
ekonomi dunia. 
Hingga tahun 1984 tidak ada tun­
tutan dari. negara berkembang yang . 
terwujud atau banya te~jud dalaoi' 
bentuk yang telah banyak mengalami 
perubahan. 
Kepustakaan: K. Dorner, Probleme der well­
win.schaftlichen InJegraJion del' EL, 'lilbingen/ 
Basel 1974: R. lonaslM. TIetze! (ed.), Die 
Neuordnungder Weitwirtscho.ft. Bonn-Bad 
Godesberg 1976: T. Dams/G. Grohs (ed.), Kon­
l70versen in del' inlerlUlt RohslOJf-polidk, MOO­
chen/Mainz 1977; K.P. Sauvant/H. Hasenpflug 
(ed.), The New Inler>lOticnal EcDnomk Order. 
COJ/fronlOlUm or Cooperation beJween North 
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tutil So.dh, .Frankfurt 1977; V. Matthies, New 
. Wellwirtschaftsordnung. HinlergriUuk, Posi­
lUmen, Argumente, Opladen 1980; W. OcheI, 
Die Entwicldungs/linder in del' Wellwirtschaft, 
Kiiln 1982; J.5. Singh,' A New InterlUltional 
Economic Drdel', New Yark 1982; U. Andersen, 
Entwicldungspolitik und "neue Welrwinscha~ 
ordnung" in del' Konl1'overse, eel. ke-2, Stuttgart 
1983; H. Elsenhans, Nord..SQJ..Beziehungen. 
Geschichle-Polilik-Winscha!f cet. ke-2, Stutt­
gart 1987. dn 
tata informasl·dunla barn Atau tata 
informasi intemasional baru; untuk 
pertama kalinya tahun 1976. dengan 
tegas dituntut oleb negara-negara 
• nonblok dan tahun 1980 diformulasi 
sebagai tuj~n dalam suatu resolusi di 
konferensi UNESCO. Sampai per­
tengahan tahun 1980 tata ini merupa­
kan penyulut dalam diskusi-diskusi 
tingkatintemasional. Konsep tata in­
formasi dunia baru berakar a.l. dalam 
kritik terhadap sifat scarah aros infor­
masi di seluruh dunia dan perbedaan 
besar dalam struktur komunikasi an­
tara negara indusiri. dan negara ber­
kembang: berita-berita, program tele­
visi, film. di bioskop, m.usik dan vi­
deo, buku~buku, ildan, juga iilformasi 
i1mu pengetahuan, teknik daneko­
nomi, dU., terutama mengalir dari 
Utara ke Selatan. Pertukaran infor­
masi di . antara negara berkembang 
sendiri sangat kurang. Negara indus­
tri memilild wewenang luas dalam 
media massa (kantor berita, stasiun 
tv, perusahaanmultinasional surat ka­
bar) dan teknologi komunikasi mo­
dem (satelit, komputer, telepon, telex, 
dll.). Singkatnya: negara industri me­
lalui monopoH dapat menghasilkan 
dan menyebarluaskan informasi; ne­
gara berkembang tetap mempunyai 
peran scbagai penerima berita yang 
pasif. Diskusi mengenai tata infor­
tata informasl dunla baru 
. . 
masi dunia baru(dalam solOtan· Kon-. 
flit. Utara-Selatan) dengan demikian 
bertema ketergantungan yang ekstrem 
negata berkembangterhadap luar ne­
geridalam bidang informasi. dan 
akibiitnya, misalnya untuk integritas 
kultural, kedaulatan nasional, dan per­
kembangan ekonomi negara berkeoi­
bang. Tata informasi dunia baru ber~ 
kaitan.Clrat dengan tujuanakan sebuah 
.,- :. .,'. . 
tata ekonomi dunia baru, sekaligus 
merupakan e1emen dan, persyaratan 
tata ekonomi dunia baru karena di 
satu pihak informasi merupakan sum­
ber daya ekonomi khusus,. di lain 
pibak setiap pertukaran ekonomi me­
merlukan adanya komunikasi. 
Ktitik terhadap tata informasi 
yang berlaku dimulai' pada awal ta­
hun ~70~an, dilontarkan terutama dari 
pihak negara nonblok dan masuk ke 
dalam' forum internasional. Tahuo 
, 1973 secara bertahap dan tahun 1976 
secara ekspJisit dituntut mereka serta 
diperdebatkan dalam. UNESCO. Di 
pihak negara industri mewakili dok­
trin arus informasi bebas (free flow of 
information); artinya yang diattir me-­
lalui pasar, sedangkan negara ber­
kembang (dengan dukungan negara 
sosialis) menuntut arus informasi 
yang bebas dan seimbang (free and 
balanced flow of information). Ter­
masuk instrumen ini: pengawasan ne­
gara terhadap media. Negara industri 
melihl)tnya sebagai suatu ,usaha untuk 
mengubur kebebasan persdan meng­
ahsahkan, sensor pemeriotah, tetapi 
dengan demikiancenderung menge­
cilkan masalaharus informasi bebas 
terbatas pada perlindungan media da­
ri. intervensi pemerintah. Bahwa se­
lain itu ketimpangan dalam, lata in­
formasi dunia· yang ada bertentangan 
dengan prinsip pertukaran informasi 
bebas, diperjelas. terutama dalam la­
poran MacBride. Laporan yang dite­
rima secara, aklamasi dalam konfe­
rensi UNI;.SCO tahun 1980 meng­
atasi perdebatan yang'. berlangsung 
hingga kini-di sana kebebasan pers, 
di sini 'sensQr pemerintah-melalui 
analisis struktural ketergantungan 
global dalam bidang informasi dan 
bermuarn dalam 82 daftar anjuran 
lewat sebuah tata informasi dunia 
baru. Pilar utama adalah: a. men­
dorong ke arah kemandirian negara 
berkembang dalam bidang informasi, 
terutama melalui strategi komunikasi 
nasiomil, perluasan kapasitas komu­
nikasi yang ada Serta aksi-aksi inter­
nasional; b. dampak sosial dari ko­
munikasi dikendaUkan sesuai, per­
kembangan melalui integrasi ke Cla­
lam strategi pembangunan, partisipasi 
penduduk dalam pengambilankepu­
tusan~ dikuranginya segi komersiaii­
sasi komunikasi dan ,akses yang sama 
ke informasi teknik; c. menCiptakan 
situasi untuk jumalisme bebas dan 
bertanggung jawab serta penyebaran 
informasi mengenai negara lain yang 
lengkap dan berdasarkan kenyataan; 
d. demokratisasi kegiatan k:omunika­
si, dalam pengertian hak-hak yang 
luas, individual, dan kolektif untuk 
berkomunikasi; e. mengembangkan 
dan mengintensifkan kerja sama in~ 
temasional yang sederajat dibidang 
informasi. 
Konferensi di.Beograd (1980) di­
niIai sebagai puncak perdebatan me­
ngenai tata informasi dunia baru; ne­
gara berkembang menuntut tindakan- ' 
tindakan· konkret. Namun, usaha­
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tata Informasi dunia baru - TCDC 
usaha mereka secara keseluruhan ha­
nyamembuahkan hasil yaug sedildt: 
negara industri sampai saat ini meta­
lui bantuan teknik dan keuangan un­
tuk pembangunan infrastruktur komu~ 
nikasi di negara berkembang dapat 
menolak tuntutan akan· 8uatu peru­
bahan struktural daripada status quo. 
Negara berkembang juga tidak lagi 
bersikeras menuntut adanya . instru­
men yang memang masih dipersoal­
kan, yaitu pengawasan Degara terha­
dap arus informasi yang dapat digu­
nakan baik sebagai pendorong pem­
bangunan maupun represif dan meng­
amankan kekuasaan. Perkembangan 
periting berlangsung. di bidang pem­
beritaan: monopoli Kantor tierita skala 
dunia yang sering dikritik seperti As­
sociated Press (AP), United Press 
International (lJPI),Q.eute~s, Agence 
France Press (AFP), dan Tas$ mulai 
melunak: sementara itu hampir setiap 
negara berkembang memilild bntor 
berita nasional dan setiap. kawasan 
geografi "Dunia Ketiga memili.1d sis­
tem pertukaran berita regional. Ke­
banyakan inisiatif ini dilakukan atau 
dipersiapkan oleh. pemerintah atau 
UNESCO; sebaliknya inisiatif non­
pemerintah-seperti "IPS-bisa dikata­
kan jarang. 
Pertengahan tahun '80-an keter­
libatan negara berkembang mengenai 
tata informasi dunia baru terasa ber­
. . .' . 
kurang-mengmgat masalah utang 
dan tindakan penertiban negara in­
dustri yang berpengaruh(ancaman­
keluar atau keluar dari UNESCO, 
pemotongan dan penundaan iurim un­
tuk berbagai organisasi PBB). Tujuan 
tata informasi dunia baru tetap seperti 
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sebelumnya, tetapi sekarang ini reali­
sasinya (menyeluruh) tidak terlihat. 
Kepustakaan: H; Koschwitz, "'Freiheit der In­
formation' oder 'KommunikationsimperiaI­
ismus", dim.: APuZ 15n7, him. 11-38; Viele 
Stimmeneine Welt. Bericht tier Internatic1UJlen 
Komlnission ZUnI Studium tier Kol1tltlU1iikatiotis­
probleme unter dem Vorsilz VOn Sean MacBride 
an die UNESCO, Konstanz 1981; R. Dill, "ZwisC 
chen Freiheit und Gleichgewicht', dim.: Vereinte 
Nadonen31 (1983), hlm.179 dst; M. Pendakur, 
"The New International Information Order after 
the MacBride CommissiOllReport: an Intema­
tional Powerplay Between the Core and the 
Periphery Countries', dim.: Media Culture and 
Society 511983; G. TumerlG. Zeidler (cd.), Drilte 
Welt and technische Ko1l1ltlUllika1iD1l, Stuttgart 
1983; B.C. Witte, "Medienflirderung in der 
Dritten Welt", dim.: Vereinte NaliDnen 31 
(1983), him. 184 dst.; J. Becker, "Msssenkom­
munikation", dim.: Nord-Siid-KonjlikJ, Frankfurt 
1985; H. Reimann, "Massenkommunikation", 
dim.: D. Nohlen/P. Waldmann (cd.), Drilte Welt, 
Miinchen 1987, him. 315 dst.; B. Schenk, 
"Struktur des internationalen Nachrichtenflusses: 
Analysen der empirischeo Studien", dim.: Rand­
funk und Fernsehert 36 (1988), 1, him. 36 dst.; 
J. Becker, "lnternationaler Nachrichtenfluss: 
Hine Stellungnahme rum Aufsatz von Birgit 
Schenk", dim.: Rundfunk and F ernsdlen 36 
(198B), I, him. 45 dst.; R.A. White, "Progress 
Toward a New World Infurmation and Com­
munication Orde~. A Third World Perspective", 
dim.: The Third ChOll1lel - lBS Journal of 
International Colllmi$sWn 6 (1988), him. 783 
dst. mik 
TCDC (Technical Cooperation 
among Devetqping Countries) Kerja 
Sama Teknik. Ahtarnegara Berkeni­
bang: strategi pemban$unan yang di­
dukung oleh konsep collective self~ 
reliance dalam rangka "hubungan Se­
latan-Selatan,sejak awal ·Dasawarsa 
Pembangunan Kedua menjadi sorotan 
kepentingan politik pembarrgunan. 
'fitik tolak di satu pihak adalah makin 
meningkatnya kesadaran akan peran 
teknologi dalam proses pembangunan 
dan di· lain pihak adalah· leritik ter­
TCDC 

hadap dampakproblematis politik 
pembangunan, yaitu • alih teknologi 
(vertikal) dalam bentuk ongkos lang­
sung dan tidak langsung (menajam­
nya masalah kesempatan kerja,. re­
produksi ""ketergantungan teknologi, 
efek belajar yang kecil, alih teknologi 
yang terbalik: "brain drain). 
Karena lebih mengutamakan pe­
nanga nan masalah ekonomi dalam 
kerja sama Selatari-Selatan, ·ECDe, 
baru dalam konferensi' TCDC tahun 
1978 di Buenos Aires disepakati de­
finisi TCDC menyeluruh. Jika teknik 
dimengerti sebagai produk sitUasi 
sosio-kultural, akan dijauhipenger­
tian mekanistis, seperti menjadi ciri 
kerja sama teknik yang ada selama 
ini. Dengan adanya kaitan erat antara 
pengetahuan dan teknik di satu pihak 
dan pembangunan ekonomi di lain 
pihak, TCDC mendefinisikaq kerja 
sama meluas di berbagai bidang de­
ngan tujuan meningkatkan, pemba­
ngunan yang ditentukansendiri di 
negara-negara "Dunia Ketiga. Tujuart 
utama adalah prinsi p solidaritas' aktif 
pada realisasi kepentingan bersama. 
Rencana aksi yang disepakati di 
Buenos Aires untuk meningkatkan 
dan mengimplementasikan TCDe, te­
tap tidak seperti yang diharapkan. Hal 
ini bukan saja disebabkan posisi ne­
gara berkembang yang saling berten­
tangan, juga karena terbatasnya minat 
negara . industri akan makin kuatnya 
kerja sama Se\atan-Se\atan. 
1. Sesuai dengan definisi· me­
nyeluruh TCDe, bidang aksi yang 
spesifik dan banyak merupakan bi­
dang kerja sama yang luas. Bidang 
ini mencakup sektor-sektor ekonomi, 
teknik-pengetahuan, kultural, dan so­
sial. 'Sesuai dengan keragaman ini, 
beragam juga bentuk-bentuk organi­
sasinya. Dalaoi hal tingkatan pelak­
sananya, dapat dibedakan antara ben­
tuk organisasi naslonal, ·bilateral 
(subregional), regional, inter-regional, 
dan global. Di tingkat nasional ter­
lihat bahwa pembuatan rencana-ren­
cana teknologi yang terintegrasi, sa­
ngatlah mendesak:. Sebagai instrumen 
untuk implementasi rencana-rencana 
ini adalah pusat-pusat teknologi na­
sional, serta usaha-usaha di bidang 
pendidikan. TCDC di tingkat sub­
regional, regional, dan inter~regional 
terealisasi terutama dalarn pengelom­
pokan (pooling) dan organisasi kapa­
sitas pengetahuan-teknologi yang 
ada, kegiatan-kegiatan di sektor pen­
didikan, penggunaan bersama pusat­
pusat penelitian, perluasan kerja sama 
teknik dalam rangka kerja sama po­
litik antamegara berkembang yang 
memiliki kepentingan religius-kul­
tural dan ekonomi bersama, mencari 
jalan keluar bersama masalah-masa­
lah sektoral serta pendirian "perusa­
haan multinasional regional. Pada 
tingkat global TCDC merupakan in­
strumen sebuah tata teknologi inter­
nasional baru. Sasaran utama perni­
kiran reformasi mendasar secara 
struktural adalah sistem dalam "PBB. 
Usul-usul untuk itu mencakup mulai 
dari pendirian organ kerjasama yang 
•permanen-semacam OECD Selatan 

(OteizaIRahman)-pembentukan se­

buah Persatuan Internasional untuk 

, TCDC (Sagasti), usul untuk membuat 

sebuah Komisi Khusus Dunia Ketiga 

untuk TCDC (Gunatilleke) sampai 

pada penguatan peran "UNDP (pen­
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dirian pusat-pusat adminjstra~i baru 
dan dana untuk TCDq. . 
2. Peran negara industri berangkat. . 
dari tesis bahwa. kemandirian tidak 
berarti autarki, melainkan lebih.berar­
ti "otonomi pada .pengambilan kepu­
tusan" (Deklarasi Kuwait, 1977). 
Harapan~harapankonkret adalah: a. 
reorientasi metode dan konsep prog­
ram-pr()gram tradisionaI .dan praktek 
bantuan teknik bilateral dan -multi­
lateral; b. penyediaan dana untuk 
TCDC;c. pengutamaan proyek-pro­
yek TCDC dalam rangka kerja sama 
telmik vertikal. '. 
3. Directory ofservices for TCDe 
yang diterbitkan oleh UNDP sejak 
tahun 1977 memberitakankegiatan­
kegiatan TCDC. Pertengahan tahun 
'80-an dengan pembangunan sebuah 
sistem informasi TCDC dimulai 
TCDC Infonnq.tion .Referal System 
(INRFS). Sistem yang Oibantu data 
oleh lebih dari 3.200 Iettlbaga dan 
perusahaan, menyediakan sekitar 100 
negara berkembang informasi-infor­
masi berdasarkan subkategdri tertentu 
(program pendidikan, jasadan pela­
yanan tenaga ahli, dab.) dalam bi­
dang: perdagangan internasional, pe­
merintahan, pengetahuan, dan tekno­
logi. Dalam tahap percobaan sejak 
tahun 1978 juga terdapat sehuah sis­
tem data dengan jaringan komputer 
mengenai teknologi (Technological 
Infonnation Pilot System [TIPS]) de­
ngan 10 negara anggota. Sejak per­
tengahan tahun '80-an di tempat yang 
berpindah-pindah dilakukan pertemu­
an secara teratur untuk membuat' 
program regional dan inter-regional, 
yang juga disebut "pasar TCDC". Di 
tahun 1986 dan 1987 saja70 negara 
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berkembang berpartisipasi dalam pa­
sar TCDC tersebut dan menyepakati 
1.000 kegiatan TCDC. Mengepai ke­
majuan dan kegiatan-kegiatan TCDC. 
diinformasikan oleh majalah TCDe­
News dan Cooperation South yang 
dikeluarkan UNDP. 
4. Setelah rencanaaksi dari 
Buenos Aires, TCDC diharapkan 
dapat membiayai diri sendiri. Selain 
dana untuk proyek-proyek. tersendiri 
. berdasarkim kategori tertentu berlang.. 
sung selama 5 tahun, akan diberikan 
dana· tambahan untuk proyek-proyek 
multilateral pada tingkat regioQal, 
inter-regional, pan global, serta dana' 
khusus untuk pengolahan proyek .dan 
pengembangan pendekatan-pendekat­
an inovatif. Sumber-sumber dana se­
lain UNDP adalah organisasi dalam 
PBB lainnya dan bank-bank pemba­
ngunan regional. 
5. 'Kesenjangan antara ha1'llpan 
yang tinggi dan hasil kegiatan TCDC 
dapat dilihaUlalam4 sebab:a. dalam 
hal memformulasi tujuan (kurangnya 
pengaitan balik collective self-reliance 
dan -self-reliance, kurangnya opera­
sionalitas tujuan-tujuan sosial dan 
ekonomi serta konflik-kontlik yang 
. ada 	 di antara' tujuan-tujllan ini); b. 
dalam hal faktor-faktor lingkungan 
internasional (mekanismekerja sama 
teknologi vertikal yang didominasi 
negara industri); c. batasan internal 
dalam hal material, personal, dan pan­
dangan; d. hubungan antarnegara ber­
kembang (heterogenitas di negara ber­
kembang, pembentukan· subsentra­
subsentra regional-terutama yang di­
lakukan -Nm, kurangnya komunikasi 
antarnegara berkembang). Namun, 
kendala yang paling sulitdiatasi ter­
\ 

TCP - teknologlgen 
dapat dalam intemasionl\lisasi pr~ 
duksi yang makin meningkat. 
6. Seperti terlihat dalam lconfe­
rensi·untuk mengadakan evaluasi (re­
view-meetings), sulit untuk diharap­
kan kemajuan-kemajuan spektakuler 
di bidailg TCDC; yang .Iebih akan 
terjadi aditlah meningkatnya' hierar­
kisasi kerja sarna teknologi dalam 
rangka * pembagian kerja intemasio­
nal. Usaha-usaha. untuk penggunaan 
pengetahuan dan teknik untuk pem­
bangunan ~Iam rangka sistem. PBB, 
akhirnya tetap merupakan pertikaian 
pembagian antarelite nasional akan 
the world's intellectual capitaldalam 
sistem ekonomi dunia yang didomi-. 
nasi oleh negara industrikapitalistis 
dan beberapa sUbsentra SeJatan. 
Kepustaklian: F.R. Sa&asti, "Technologii:al Self­
Reliance and Cooperation Among Third World 
Countries", dim.: Warld Development 4 (1976), 
no. 1011~ him. 939 dst.; B.Morse, "South­
South-Technical Cooperation, Collective Self­
Reliance and the UNDP", dim.: Development 
Du./ogue 1/1977: him. 101 dst.; The Buenos 
Aires Plan of Action for Promoting and Im­
plementing TCDe, UNDP,New York 0.1.; E. 
Oteiza/A Rahman, "Technische Kooperation 
zwischen Entwic1dungsliindern als DimenSioll 
einer oeuell illternationalen Ordllung', dIm.: 
K.M. Khan (00.), Self-relumi:e tiJ.s nationale UiI4 
kollektive EnlWic/dungsstrategre, Koill. 1980, 
him. 241 <1st;; W. Hummer, "Regi()!1a1~ Technis­
che Kooperation und Transfer von Technologie 
am Beispiel Zentral-und Sildameriklls soWie der 
Karibik", dim.: German YearboOk oflnternation­
al La ... 2411981, him. "377 dst.; K.Bodemer, 
T echnische Zusammenarbeil zwischen Enlwicli> 
lung-sllindern. Rahmenbcdingungen, Strategicn, 
Perspdaiven, *FES.,Analy.rtm· no. 94, .BOlln 
1981; ibid, "Technische Zusammenarbeit 'zwis­
chen. Entwickluol;1lllilndem (TCDC) - cin Weg 
zur· Oberwilldung von Abhiingigkeit?", dim.: 
Gegenwarlskunde 4 (1982), him. 19 dst. kb 
TCP (Technical Cooperation Pro.. 
gram) Prog~m Kerja Sarna Teknik 
(1976), bantuan cepat unt)lkproyek­
proyek pembangunan pertanian dan 

pedesaan kecil berjangka pendek da~ 

lam rangka FAO. 

TDB (Trade Development Board, De­

wan Pengembangan Perdagangan) -

UNCfAD. 
teknologl gen Dimengerti sebagai ke­
seluruhan :Il;letode yang mengisolasi 
D;laterial geq, membentuk kombinasi­
kombinasi baru, serta menggunakan 
dan mengembangbiakkan material tu­
runan yang telah dikombinasikan ba­
ru. Teknologi gen berguna untuk ne­
gara . berkembang jika dig~makan' 
untuk keuntungan tempat (tersedianya 
*bahan mentah, akses yangmudah ke 
bidang-bidang penelitian) dan di lain 
pihak untuk menghadapi lang$ung 
masalah-masalah konkret (pangan 
dan *kesehatan, pengadaanenergi, 
pembangunan ekonomi, perlindungan 
Iingkungan). 
Di berbagai negara berkembang' 
mulai dilakukan penelitian teknologi 
gen dan bio sendiri (misalnya India, 
Singapura, ana, Thailand, Brasilia, 
Kuba). Selain itu, terdapat proyek­
. * proyek pembangunan bilateral, ker­
. .-.ja sarna multilateral dl pusat-pusat 
penelitian teknologi gen di pertanian 
negara berkembang. . 
Pihak yang menyetujui teknologi 
gen beralasan bahwa melaluipene­
rapannya di negara berkembang dapat 
dihadapi penyakit infeksi, terutama 
penyakit tr,opis, secara efektiLSekali­
gus diharapkan dapat ditem\lkan jalan 
keluar masalah energi meJalui sub­
stitusi minyak bumi, bensif), dan 
kayu, penghancuranbeban kimia (ter­
utama nitrat). dan pembasmi. hama 
serta penyakit pada tanaman,selain 
iJu Juga. diharapkan peningkatan 
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teknologi gen ..: teknologi tepat guna 
produksi pangan. SebaIiknya, kritikus 
teknologigeil mengkbawatirkan ma­
kin kuatnya ketergantungannegara 
berkembang dari bank-bank gen milik 
negara industri, terutama: pada hak 
paten milik 'perusahaan transnasional 
yang dilindungi hukum. Selanjutnya 
para kritikus memperlihatkan bahwa 
keragaman genetika flora dan fauna 
makin menurun,' masalah • ekologi 
akibat produksi peitanian' yang'mo­
nokultur akan meningkat, .dimung" 
kinkan pengembangbiakan resistensi 
melalui tanaman-tanaman perkebunan 
baru, secarakeseluruhan" utallg ne­
gara berkemballg tumbuh bersama, 
metode produksi' aanpengolahan 
yang baru., 
, Sulit untuk menilai tekinologigen: 
aampak jangka menengah dall pan­
jang belum diteliti, serta stalldar ke­
amanan pada pellelitiall dim pengem­
bangan teknologi biotidak dapat di­
alihkandari negara illdustri ke negara 
berkembang-tidak saja kamila terjadi 
'brain drain.' , , , 
Kepustakaan: "Enquete-Kommission des 
Deutschen Bundestages zu 'Chancen und 
Risik:en der GenteebnoJogie'", dlm.: Bunde.stags­
Drucksache 10/6775 tg!. 6 JanUllri 1987, him. 
248 dst.; J. Spangenberg. "Mebf oder billigere 
Energie dutch Biotecbnik?", dlm.:,Der Oberblick 
111988, hIm. 27 !k"t.; E. R1impciyk, "Enrwick­
lung durch Biotecbnologie?", dim.: E+Z 4/1988, 
him. 4 dst.; ibid,G<Wecluwlogi<; un Nord-Sud­
K()ntex~ Borud988. IDS 
teknologi tepat guna Dimengerti 
sebagaikebutuhan teknologi Ilegara 
berkembang akan teknologi yang se­
suai. Kebutuhan-kebutuhan ini mem­
perhatikan situasi masalah pemba­
Ilgunan yang 'dihadapi oleh ke­
banyakan negara berkeriloong. Misal­
nya, masyarakat negara berkembarig­
kecuali' negara-negara 'OPEC ,yang 
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kaya-ditandai oleh kekurallgan modal 
dan • pengangguran.' Mereka hanya 
mendapatkan bagian kedl (5%) dari 
sumber daya investasi negara industri, 
tetapi potensi tenaga kerja mereka 
tiga kali lebih besar: Akibatnya, tek­
nologi yang 'padat modal dan hemat 
modal terlihat lebih cocok untuk si­
tuasi negara berkembang dibanding­
kan alih. teknologi termodem (padat 
modal dan tidak butuh banyak te­
Ilaga kerja). Penggunaan teknologi 
tepat guna penting artinya bagi pem­
bangunan, terutama sekali dalam 
rallgka strategi 'kebutuhall dasar. Jika 
produksi Ilegara berkembimg diubah 
'untuk memenuhi pengadaan pendu­
duknya, akandapat diproduksi ba­
rang-barang yallg sederhana secara 
padat karya; kesempatan kerja yang 
meningkat akan mengurangi • mar­
jinalitas; membantu 'distribusi pen­
dapatan menjadi lebih adil dan mem­
bentuk pasar dalam negeri. , 
Perkembangan konsep teknologi 
tepat guna yallg berorientasi faktor 
produksi kerja, berasal dari Schu­
macher/LOndon. Penelitian-penelitia~ 
sela 11j U til ya-ter.utama men yangkut 
penggunaan konkret-dilakukan a.!. 
oleh 'Bank Dunia, 'ILO, 'FAO, 
'UNIDO, 'UNESCO, dan ·DAC. 
Pendukung teknologi tepat gUlla ber­
anggapali bahwa negara industri akan 
memberikan negara berkembang tek­
nologi termodern hallya jika mengun­
tungkan negara industri sendiri. Tidak 
saja kurallgnya penerimaan konsep ini 
oleh pellgambil keputusan di negara 
berkembang, yang menyebabkan kon­
sep teknologi tepat gUlla tidak ber­
peran dalaril pembangimari di negara 
berkembang. Neraea alih teknologi 
tempat tlnggaJ - teologl pembebasan 
yang padat. modal memaksa untuk 
berpiltir lain. Teknologi tepat guna 
yang padat karya sebagian besar ma­
sib barus dikembangkan. Usaha-usaha 
di negara industri bertujuan melaku­
kan atau mendukung peneIitian-pene­
Iitian yang sesuai atau juga membantu 
rencana-rencana negara berkembang 
untuk mendirikan biro-biro informasi 
mengenai teknologi tepat guna (misal­
nya dalam rangka •TCDC). 
KepustakaaD: E.F. Scbumacher, Dk RikkkeJv 
zum _1tJichm Mass, Reinb<t:. 1977; K 
Singer, TecItnologies for Basie Ne«I.s, Genf 
1977; R.S. Edcans, Appropri.ale T«hMlogks 
for Developing Countries,. Wasliington 1977; F. 
StewartIJ. James, The EconomiCs 0/NeW Tech­
Mlogy in Developing COUIIIries, Pinter 1982; 
J. Meyer-Stamer,· '"Technologie und Dritte 
Welt", dim.: Jahrbuch Drilte Welt 19$9, him. 
100dst. dn 
tempat tinggal Menurut perldraan 
'PBB seldtar 1 miliar man usia tidak 
terpenuhi kebutuhan dasar akan tem­
pat tinggaL Tidak dimungkinkan 
mendapat angka-angka kebutuhan 
yang lebib tepat untuk daerah tempat 
tinggal, aldbat kurangnya angka-ang­
ka statistik, dan karena tidak adanya 
kesatuan definisi untuk tempat tinggal 
yang manusiawi (HABITA1). Hal 
yang pasti, masalah .tempat tinggal 
dalam sepuluh tahun terakhir terus 
menajam. Penyebabnya adalah per­
tum~uban penduduk (..... penduduk) 
dan urbanisasi yang meningkat ald­
bat • pelariandaripedesaan, seeta ,ke­
kurangan sumber daya untukpem­
bangunan rumah oleh knnsumen. (ti­
dak ada daya beli aldbat distribusi 
pendapatan yang tidak merata) dan 
pemerintah (neraca anggaran, • utang, 
disparitas anggaran altematit). AId­
bat jumlah penduduk yal.lg ,makin 
meningkat, tumbuhdengan cepat.1»' 
muldman kumuh yang ditolenr di 
pingiran-pinggiran kota (slums, fa­
velas, barriadas, bidonvilles). Ling­
kungan tempat tinggal yang sempit 
dan tidak adanya jasa negara (pem­
buangan Iimbah air dan padaf; rumah 
saldt, dsb.) membuatnya menjadi po­
tensi kontlik sosial (kriminalitas, al­
koholisme, pelacuran) dan merugikan 
°kesehatan jiwa raga penduduk. Di 
Caracas, misalnya, seldtar 40%. pen­
duduk hidup di perkampungan ku­
rnub, di Mexico aty 42%, di Kalkuta 
67%, dan di Buenaventura 80%. 
Mesldpun ada. 1JSaha-usaha inter­
nasional untuk mengatasi mllsa1ah 
global kekurangan tempat tinggal 
(HABITA1), kegiatan praktis berada 
di tangan pemerintah nasional. Na­
mun, usul~usul Perencanaandan 
usaha mereka (program Iow-cost­
Iwusing, memusnahkan perkampung­
an kumuh, "pusatpenangkapan" pO~ 
tensi pelarian dari pedesaan) sering 
memerangi hanya gejaJa, bukan pe­
nyebab ekonomi dan sosial dari ke­
kurangan tempat tinggal tersebut 
(iniskin" • pengangguran, banyak 
anak). . 
Kepustakaan: D. HampelJK HinzenIE. schnlidt, 
WoIuu!n in tIer Drilteti Welt, Darmstadt 1981; G. 
Heilig, "Dos Stlidtewachstum in der Dritten 
Welt", dim.: P.l. Opitz (ed.). Die DriIte Welt iii 
derKrise, MoocheD, 1984; M. Boleat, National 
Housing Finance Systems, Lobdoo d11~ 1985; 
J.S. Tulchin, Habitat, Health and Developmeiri, 
London 1986; "DESWOS-Brief (6 x setahun); 
K. Kohut (ed.). Die Mctropolen in Lareu.. 
ameriko. - HofJnung and Bedrohung fib" den 
Menschett, Regensburg 1986; UNeHs, Global 
Report on Humon Setll~ 1986, OxfOrd 
. .1987; Seoog-Kyu Ha (ed.), Housing Policy and 
Prtll:Use inAsio; London 1987. ahlrs 
teologi pembebasao Pertengahan ta­
hun '60-an muncul. berbagai aJiran 
teologiAmerika. Latin yang merupa­
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teologl pembebasan ,... teorl dan stlillegl ,pertumbuhan 
kan ref]eksi terhadapusaha.pembe­
basan manusia yang ditindasdi 
Amerika Latin. Dari sanadjtUrunkan 
primat ortopraksi di depan ortodoksi 
dan pilihao bebas tanpa syarat untuk 
si miskin. Teologi· pembebaSan me­
ngerti anaIisis pengetahuan sosial se­
bagai bagian konstitutif dari teologi 
dan berangkat terutama dari °teori 
dependeticia. Teologi ini digunakan 
untuk menentang pemisahan sejarah 
duniawi dati sejarah milOs, serta me­
nekarikaiI" arti politis' gereja dengan 
secara umum meliSyaratklin' antikeke­
rasan; kekerasanditolerir Jlanya d/dam 
situasi-situasi terpaksa. Pengertian 
pembebaSaIl mempunymtiga tinglait 
arti: a.' pembebasandari penyehab 
yang menghasilklin ket~rgantungan 
struktural (Pembebasan ekonomi, so­
sial, politik. kultural); b. ilembebasari 
maDusia Sepanjangproses Sejarah de­
ngan menekankanpadaperan open_ 
didikan; c. pembebailan' dad dosa. 
Menurut model "GerejaRakyat" (E. 
Dusse\), usaha berorien,taSi kepada 
semacam jemaat basis yang di antara 
mereka perlu diadakan demokratisasi 
gereja dari bawah. Dibanyak daerah 
hal ini menjadi penunjangbanyak 
organisasi swadaya (serikat buruh, 
gerakari rakyat seperti gerakan tani 
yang tid3k' memJliki tanah). Konflik 
seputar teoloiipembebasan berlang­
sungsekitar tahun 1983 dan 1984; 
sehiin dituduh disusupi ajaran marxis, 
ada juga masalah struktur gereja yang 
menyorot hubungan pembebasan plli­
tik dan penyelamatanolehTuhan serta 
konsekuensi pllitik dari "keinginan 
untuk. si miskin".Wakil~wakil utama 
teologi pembebasan berada dalam st>, 
buah spektrum yang melampaui batas 
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anutan kepercayaan: R. 'Alves, H. 
Asstuann, C. Boff, L. Boff, E. • car­
denal, L.F. Castillo, E. DUSsel, J.R. 
Garcia-Murga,L. Gera, G. Gutierrez, 
J.C. Scanono, dan J.L. segundo; 
Kepustakaan: G. Gutierrez, Theologie tier 
Be/reiung, Miinchen 1973; 1.. Boff,A .... tkmTal 
tier TrIJnen ins gelobte Land, DUsseldorf 1982; 
E. Dussel, Henschaft und Befreiung. Ansat:i; 
SUltio_ und TIuimen einer lateinamerikanis­
chen TheoJogie tierBe/reiung, Fribourg 1985; N. 
Greinacher (ed.), Konflikt um die TheoJogie tier 
Be/t'eiung, Diskussion und. Dokumenlotwn, 
Zlirich1985. pb 
food dan strategi pertumbuhan' 
Ketika dengan pembeb3:san politik 
negara. berktiinbarig di tahuo 'SO-an 
dan '60.an. muncul masalah 0 pemba­
ngunan, terdapat pendekatan-pende­
kaum penjelasan teoretis yang berasal 
terutama dari tiga teori ekonomi pen~ 
ting dan dapat digunakan untukmem­
formuJasi'sebuah pllitik pembangun­
an: teori jenjang a La Rristow' yang 
menjelaskan secara ekonomi-historis, 
teon pertumbuhan a La Harrod­
Domar dan °teori perdagangan luar 
negeri a Ia Smith, Ricardo, dan Heck­
scher~Ohliri. Pembangunan dan per­
tumbuhan menurutteori-teori ini ada­
lah identik. 
Teori Jeiljang RoslOW membeda­
. kan' 5 tahap perkembangan sejarah 
yang akandilalui oleh semua negara: 
masyafakat tradisional, masyarakat 
peralihan, masyarakat tinggaJ randas, 
masyarakat indus~j yang matang, dan 
masyarakat konsumsi massa~ Perkem­
oangali sejarah memperlihatkan bah­
wa negara Industri yang sekarang 
sedang hidlip di tahap ke-4 dan ke-5, 
semen tara masalah plkok negara ber­
kembang terletak di tah3p ke-3, yaitu 
sedang berusaha menerobos lingkaran 
setan kemiskinan ,dan mencapaipro~ 
teorl dan strategl pertumbuban 
ses pertumbuhan yang ditopang sen­
diri. Lingkaran setan kemiskinan 
(circulus. vitiosus) terdiri atas mata 
rantai kausalitas sirkuler, yang me­
ngatakan bahwa dalam situasi miskin 
dimungkinkan tabunpn yang sedikit 
unlok melakukan investasi yang 
memangsudah keeil, berarti hanya 
akan terjadi pendapatan yang sedikit 
dan pada gilirannya berakibat situasi 
omiskin. Menurut teori-teori pertum­
buhan yang dikenal, tibgkat pertum­
buhan ekonomi yang tinggi dideter­
minasi oleh hubuqgan kuota tabungan 
ke koefisien modal (capital-output­
ratio). Kendala pembangunan yang 
menentukan' adalah kurang modal 
akibat ketidakmampuan memiliki 
tingkat tabungan dalam negeri. Untuk 
suatu 0 take-off yang sukses, menurut 
Rostow, paling sedikit harus ditabung 
150/0-20% PDB dan disalurkan ke 
investasi-investasi yang produktif. 
Kesenjangan modal akan dijembatani 
dengan sebuah °big push. Dana pern­
biayaan yang diperlukail didapat dari 
°bantuan pembangunan dan °investasi 
langsung swasta. Peningkatan besar­
besaran faktor modal dianggap seba­
gai syarat yang harus dan cukup 
unlok meneapai sebuah proses per­
lombuhan yang ditopang sendiri. Im­
puls-impuls ,pertumbuhan "dari atas", 
yang keluar dari investasi: modal, 
menginduksi sebuah 'perubahan struk­
lor produksi secara teknik-ekonomi, 
mengantarkannya ke horizon oJrising 
expectations dan beralih ke perilaku 
ekonomi yang rasional dan pada gilir­
annya akanmengubah str.uktur sosial­
ekonomikeseluruhan. 
Pengalaman Eropa dengan Mar­
shall Plansejak lama menjadi model. 
Pada analogi penggunaan konsep ini 
terhadap negara berkembang, diabai­
kan beberapa' perbedaan mendasar: 
memang situasi Eropa setelilh perang 
dunia ditandai oleh sangat kurangnya 
modal dalam bentuk sumber daya 
teknik dan keuangan, serta standar 
hidup disana ketika ilo berada' di 
bawah beberapa negara berkembang, 
tetapi ketika itu mereka memiliki fak" 
tor produksi yang menentukan, hu­
man capitaL Di sini suatu masyarakat 
yanli telah berkembang maju, memi­
Hki know how teknik dan organisasi 
sebuah perekonomian modern, se­
dang menderita kekurangan modal 
barang. Situasi pembangtinan kembali 
Eropa dengan demikian sangat ber­
beda dengan pembangiman pertama 
sebuah perekonomian nasionalmo­
, dern, seperti yang harus dilakukan 
,oleh negara berkembang. Negara ber­
kembang harusmembentuk sebuah 
struktur ekonomi-teknik yang para leI 
dan timbal balik denga~perilaku 
ekonomi-rasional dan sistem-sistem 
politik. 
Kegagalan strategi pertumbuhan 
yang melulu menekankan· pada hal 
ekonomi-teknik menyebabkan pen­
carian kendala-kendala pembangunan 
selanjutnya. Disiplin:.disiplin terdekat, 
yailo politologi dan sosiologi, ber­
usaha mengidentifikasi banyak con­
straints yang terlebih' dahulu atau 
setidaknya disingkirkan, paralel de­
ngan,proses pertumbuhan ekonomi. 
HasH pendekatan ini disebut sebagai 
° teori, modernisasi. Tujuan 'mencapai 
struktur-struktur sosial-ekonomi baru, 
menurut pendekatan ini akan dituntun 
melalui perubahan kesadaran, pem~ 
bentukan eara berpikir yangrasional 
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dan pengenalan nilai~nilai baru sefta 
perilaku ekonomi yang baru. 
Teori-teon perdaganganluar ne­
geri melibat perdagangan internasi~ 
nal sebagai engine ofgrowth (.... teori 
perdagangan luar negen). Kelcayaan 
sumber daya baban mentab banyak 
negaraberkembang, menurut teori ini 
akan hanya berguna. bagi negara ber­
kembang melalui kemungkinan per­
dagangan intemasional (teon vent for 
surplus, A Smitb, Myint). Sebagai 
imbalan, negara berkembang dapat 
mengimpor barang modal yang sa­
ngat dibutubkan. Karena kebanyakan 
negara berkembang kaya akan tenaga· 
ketja, dari teon faktor-proporsional 
Hecksher & Oblin dikatakan bahwa 
secaraprinsip negara berkembang 
memiliki "keuntungan ongkos kom­
paratif dengan membuatproduksi 
yang "padat karya. Dan: sini ditu-. 
runkan strategi pembangl,lnan beron­
entasi ekspor: proses produksi padat 
karya dipindabkan ke negara berkem­
bang atau diambil aIih sesuai teon 
siklus produksinya. Dan benar, sede­
ret "NIB dengan strategi "industriali­
sas! berhasil mendapatkim tingkat 
pertumbuhan di atas rata-rata (Korea 
Selatan, Singapura,Hong Kong, 
Taiwan, Meksiko, Brasilia). Namun, 
ekspor mereka Makin kuat dihadap: 
kan pada. bambatan-bambatan per­
dagangan dari pihak negara industri. 
Hal ini menjerumuskan negara-negara 
tersebut ke krisis • utang dan ke­
uangan yang dalam .. 
Di tahun '70-an strategi pertum­
buhanmenjadi sasaran kritik terus­
menerus. Di negara-negara dengan 
tingkatpertumbuhan • pendapatan per 
kapita di atas rata-rata pun terlihat 
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. bahwa pertumbuhan ini biasanya ba­
nya ,mengalir ke kelompok kecil elite 
sosio-ekonomi. Efek "teon trickle·. 
down yang berarti, tidak. muncu\. 
Masalah distribusi pendapatan men­
jadi sorotanpokok diskusi politik 
pembangunan."Bank Dunia mempos­
. tulasi sebuah strategi redistribution 
with· growth. Menurutnya,. paling ti­
dak di masadepan pertumbuhan pen­
dapatan dapat dibagi merata. 
Kepustakaan: W.A. Lewis, Die 1'heorie ties 
wirtselwftlichen Wachstums, Tiibingen.lZiiricb 
1956; AO. Hirschman, The Strategy of Ee... 
nomU: Growtlt, Cambridge 1960; W.W. Rostow, 
Stodien wutschaftlichen Wachsl'Um.>; GOttingen 
1967; ~. Fritsch (ed.), Entwicldungsliinder, 
K6InlBerlin 1968; M. Bohnet (ed.). Dos No,d­
SIUl-Problem, eel. ke-3, MUnchen 1974; 1.B. 
Donges/L. MuJler-Oblsen, AussenwirtscJwfts­
slrategicn und lnduslrialisierung in Eli/wieR;. 
lungsllJndcrn, Tiibingen 1978. hpn 
teoridependencia Pertengahan ta­
hun '60-an di Amerika Latin muncul 
studi-studi ekonomi dan' sosial yang 
meletak\can pengertian dependencia 
(ketergantungan) di tengah-tengah 
sorotan analisis dan diharapkan: pada 
tlngkat teori menjadi sebuah pen­
jelasan mengenai keterbelakangan 
serta kemacetan pembangunan (.... 
pembangunan/teori-teori pembangun­
an) di Amerika Latin, dan di tingkat 
politik diharapkan memasok elemen­
elemen strategi mengatasi keterbela­
kangan dan ketergantungan. 
Bukanmerupakan suatu kebetuI­
an bahwa studl~studi· dependencia 
muncul di masa itu, dan. bahwa tema 
"ketergantungan" dalam waktu sing­
kat memonopoli diskusi ilmu sosial di 
Amerika Latin. Hasil yang tidak me­
muaskan dan • dasawarsa ~mbangun­
an yang diproklamirkan "PBB dan 
"Alliance for Progress di Amerika 
teori dependencia 
Latin yang dielu~lukan, artinya krisis 
pertumbuhan Amerika Latin di awal 
tahun '60-ao,' tidak saja menghapus 
kepercayaan terhadap strategi-strategi 
pembangunan yang sedang dilakukan, 
juga terhadap teori-teori pembangun­
an yang menjadi landilsan dari pemi­
kiran-pemikiran pembangunan yang 
berlaku. Terutama sekali.·teori mo­
demisasi asal AS makin ~endapat 
kritik karena pandangannya bersifat 
tidak historis dan karena • etnosentris­
menya yang jelas. Untuk ihliuwan-il­
,muwan marxis, P.A. Baran, merui­
warkan pendekatan untuk orientasi 
baru teoretis, karena dengan definisi 
alih ·surplus ia berhasil melampaui 
batasan khas struktur motif dari eks~ 
pansi metropol yang imperialistis 
dalam penelitian imperialisme marxis, 
dan untuk pertama kalinya membahas 
secara 'sistematis konsekuensi·im­
perialisme terhadap negara~iiegara 
yang terkena. Pada sisi nonmarxis, 
Raul Prebisch dengan toori mengenai 
memburuknya secara sekuler • terms 
of trade untuk barang primer sebagai 
hubungan perdagangan antara negara­
negara Amerika Latin· dan . negara 
industri, yang dimengerti sebagai 
pengisapan, dan sebagai alasan ter­
penting kesulitan pembangunan di 
Amerika Latin. Kedua pendekatan ter­
sebut dengan demikian mempertanya­
kan secara radikal proses yang biasa 
terjadi menurut penelitian berdasarkan 
teori modernisasi, yang membahas 
negara-negara ·Dunia Ketiga sebagai 
sistem tertutup dan menganggap ken­
dala-kendala pembangunan sebagai 
kekurangan modemisasi akibat masa­
. ' 
lah endogen. 
Penulis-penulis dependencia 
mengambil pendekatan-pendekatan 
inidanmempertanyakan .penjelasan-. 
penjelasan yang sudah ada mengenai 
keterbelakangan: keterbelakangan ti­
dak lagi diinterpretasikan sebagai ter­
tinggal di belakang tingkat perkem­
bangan modern negara industri dan 
sebagai dampak kurangnya ·integrasi 
ke dunia modem, melainkan terbalik, 
sebagai konsekuensi integrasi negara 
berkembang '(periferi) yang sangat 
efisien ke pasar dunia yang dikuasasi 
negara industri yang kapitalis (sentra, 
•metropol). Jadi, keterbelakangan ti- ' 
dak lagi dianggap sebagai semacam 
situasi alami prasejarah, melainkan 
sebagai hasil sebuah proses historis 
yang determinan-determinannya perlu 
diteliti. Dengan demikian telah· di­
gambarkan kebersa~aan pendekatan 
yang berada dalam pehgertian umum 
teori dependencia. Kaitan kausalitas 
antilniketergantungan ,dan keterbela­
kangan tetap diperdebatkan,' seperti 
. .. 
pandangan mengena! karakter pem­
bangunan yang tergantung dari luar 
serta kemungkinan mengatasi keter­
gantungan dan keterbelakangan da­
lam kerangka pasar dunia yang kapi~ 
talis. Sederet penulis-penulis marxis 
melihat untukperiferi hanya ada kc­
sempatan untuk sebuah perkembang­
an keterbelakangan (Frank) dan kare­
nanya ,sebagai konsekuensi mengan­
jurkan pemisaban dari pasar dunia, 
yang dalam pandangannya mensya­
ratkan sebuah revolusi sosialistis. Pc­
nulis-penulis lain sebaliknya tidak 
menutup kemungkinan sebuah pem­
bangunan kapitalistis di periferi, sela­
mac beberapa .persyaratan kerangka 
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pasar dunia yang kapitalistis dapat 
diubab (-+ tata ekonomi dunia baru). 
1. Ketergantungan dan keterbe­
lakangan. Sebubungan' dengan ele­
men-elemen konstitutifdari ketergan­
tungan dan pengaitannya 'ke proses 
keterbelakangan, secara umum dapat 
dibedakan dua posisi.Sebuab posisi 
sangat menekankan bal pengisapan' 
dari sisi negara industri oleb 'perusa­
baantransnasional dengan dampak 
dekapitalisasi negara berkembang, 
baik melalui perdagangan Gatubnya 
terms of trade dalam versi, marxis, 
'pertukaran tidakseimbang) dan/atau 
melalui transfer keuntungan yang be­
sar. PDsisi lain memang melihat aspek 
pengisapan, tetapi lebib menYDrDt 
jalinan struktural ekonDmi periferi 
dengan sentra dan pendirian ekonomi 
periferi dengan berorientasi pada ke­
butuban sentra. ' 
Pada variasi 'melihat pengisapan 
melalui perdagangan sebagai kendala 
pembangunan utalria (T. DDS SantO's, 
AG. Frank dalam karya:"karya ter~ 
dabulunya, G.M. Maririi,I>.F. Maza 
Zavala, dll.), ditekankanbahwa jatub­
nya terms of trade dan pertukaran 
yang tidak. seimbang di negara ber­
kembang,memak.sa untuk dila'kukan 
lebih banyak ekspor agar dapat mem­
pertabankan vDlume impor yang per~ 
nah diterima (pertumbilhan kemiskin­
an). Halini menuntut makin besarnya 
pengisapan tenaga kerja secam ber­
lebihan, dengan penurunan daya beli 
yang berkaitan dengannya menimbul­
kan penyempitan pasar internal dan 
kesulitan pada industrialisasi, 'sub­
stitusi impor' yang telah dikenal. 
Pengisapan melalui perdagangan di­
hubungkan langsung dengan ketidak­
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berdayaan ekonDmi periferi ulltuk 
melaksanak.an peDlbangunan yang 
berotientasi pada kebutuban pendu­
duk. Argumentasi serupa juga dike­
mukakan 'Dleh penulis-penulis yang 
menYDrot pengisapan oleh investasi 
asing. Transfer keuntungan yang se­
ring sangatbanyak dari negara ber­
kembang berdampak dekapitalisasi, 
kemudia,n merugikan akumulasi m(}-, 
dal dan pada gilirannya merugikan 
~ngembangan kekuatan prDduktif. 
Akumulasi dalam kDndisi ini tidak 
dimungkinkan tanpa pengisapan ha~ 

bis-habisan tenaga kerja, berdampak 

terus menurunnya pendapatan riil se­

bagian besar penduduk, dengan demi­
, kian menyempitkan pasar dalam oe­

geri,' kembali menjadi penyebab ke­

macetan industriaHsasi. 
Walaupun tesis dekapitalisljSi ke­
nyataannya bertopang pada studi de­
ngan basis angka-angka agregat (ter­
utamaBornschier) serta melalui pe­
nelitian-penelitian spesifik negara dan 
industri (kebanyakan Dleh instansi pe­
rencanaan di Arnerika Latin) yang 
memberikan beberapa petunjuk empi­
ris, tetapi pernyataan mengenai peng­
isapan melalui perdagangan mempu­
nyai kelemahan pada konstruksi teo,. 
relis yang menjadi landasannya dan 
kekurangan iandasan 'empiri serta ke­
tidakjelasan temuan empiri. Suatu 
penjelasan umum dan cukup menge­
nai keterbelakangan tidak akan lahir 
dari kDnsep pengisapan mDdel apa 
pun, jika tidak' membahas sekaligus 
bahwa perubahan yang sering cepat 
dari terms of trade bukan merupakan 
kerangka persyaratan yang staml un­
tuk pembangunan dan jatuhnya harga 
ekspDr sering menjadi penyulut ben­
leori dependencla 
cana-bencana pembangunan (krisis -> 
utang). 
Variasi strukturalis dad depend­
encia (C. Furtado, O. Sunkel, F.H. 
Cardoso, A Quijano, A. Cordova, 
dll.) mempunyai keuntungan karena 
mereka tidak perlu mengambil teod­
teod konsumsi kunlng versi baru, 
yang dalam perdebatan mengenai im­
peralisme terdahulu mendapatkan na­
ma buruk-dan memang pantas,'Selain 
itu, mereka memberikan rekonstruksi 
historls proses perlferlsasisebagai 
konsep pengisapan yang sebagian be-­
sar sangat skematis. Proses ini dime-­
ngerti sebagai dampak perubahan 
struktur internal dalam kerangka si- , 
tuasi pasar dunia yang selalu berubah­
ubah' dengan perubahan-perubahan 
struktur yang menimbulkan dorong­
an-dorongan modernisasi parsial dan 
terbatas pada' masing-masing sektor 
ekspor saja, sementarasektor masya­
rakat lainnya memang berada di 
bawahkebutuhan sektor ekspor yang 
modern, tetapi tidak terintegrasi da­
lam sektor modern tersebut. "Hetero­
genitas struktural ini berlaku sebagai 
drl terpenting masyarakat perlferi, 
yang membedakan dari masyarakat 
yang terkapitalisirselurubDya dalam 
tipe metropolitan. Kapitalisme peri­
ferl juga tidak mempunyai dinamika 
pengembangan tenaga produktif met~ 
ropolitan, tercermin terutama dad ti­
dak adanya ~pembangunan otosentris 
(Samir Amin) akibat saling inter­
aksinya berbagai formasi masyarakat 
dan pembatasan pasar internal yang 
berkaitan dengannya untuk barang­
barang sektor kapitalis. Dengan demi~ 
kian tidak terlihat adanya dinamika 
pertumbuhan menurutpola metropoli­
tan darlsituasi interaksi produksi ba­
rang ,konsumsi massa dan sektor 
modal. 
2. Negara dan kekuasaan serla 
mengatasi ketergalitungan. Dengan 
beberapa pengecpalian (terutama F.H. 
Cardoso), masalah negara dan kekua­
saan politik di kapi talisme periferi 
dibabas sangat dangkaldalam Iitera­
tur-literatur dependencia. Struktur ke­
las dan situasi kekuasaan yang meli­
putinya dianggap sebagai basil keter- ' 
gantunganpembangunan kapitalistis, 
serta sebagai jaminan kelas penguasa 
'dalam memperalat negara agar cocok 
untuk persyaratan operasionalisasi 
modal yang optimal akibat adanya' 
identitas kepentingan dengan sektor 
eksternal, dan kemudian muncul se­
bagai ·batu loncatan kepentingan mo­
dal metro pol. Argumentasi mengenai 
negara dan kekuasaan demikian bia­
sanya diturunkan dari premis-premis 
ekonomi. Analisis negara' dan pene-­
litian struktur-struktur kelas serta per­
ubahannya, jarang dilakukan oleh pe­
nulis-penulis dependencia. Kekurang­
an ini terutama sekali dalam hal 
anal isis negara, telah m!lOimbulkan 
diskusi sengit mengenai "Negara da­
lam Kapitalisme Periferi" (T. Evers, 
W. Hein, G. Simonis, R. Tetzlaff, B. 
Topper, dll.) di Jerman, Amerika 
Latin, dan ASmengenai Negara 
Otoriter-Birokratis (O'Donnell, Col­
lier, dll.), yang hasilnya tidak saling 
menunjang, tetapi bagaimanapun juga 
. telah memberikan pengertian berbeda 
mengenai negara. 
Kuatnya pemusatan penulis-penu­
lis dependencia pada situasi pemba­
ngunan yang ditimbulkan oleh met­
ropol kapitalis dan kurangnya pene­
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litian mengenai struktur-Sl:l"qktur kelas 
serta situasi kepentingan kelas-kelas 
sosial, mungkin merupakanpenyebab 
bahwa argumentasi-argumentasi un­
tuk mengatasi ketergantungan dan ke­
terbelakangan sering diformulasikan 
secara umum. Pemyataan seperti "ha­
sil ketergantungan adalah makin be­
samya ketergantungan" (G.M. Ma­
rini), memperlihatkan pengertian akan 
pembangunaiI yang sangat statis (dan 
pasti tidak dialektis, seperti yang di­
inginkan penulisnya) dan berbarap' 
babwa perubaban sebenamya akan 
terjadi hanya melalui ·revolusi dan 
tidak melihat adanya perubahan kua­
Jitatif di bawah gelombang ini. Per­
nyataan mengenai pelaku yimg mung­
kin dari revolusi demikian juga sangat 
banyak: beberapa penulis mengatakan 
proletariat, yang lain mcmgatakan 
subproletariat yang termajinalisir, se­
mentara yang lain lagi menunjuk tani 
miskin tanpa tanah, mabasiswa, dan 
secara umum massa yang makin men­
jadi miskin, dsb. Apakahdalam re­
volusi akan ada kemungldnan meng­
atasi ketergantungan dan keterbeJ.a­
kangan, bergantung juga apakab sis­
tem dunia kapitalis dianggap dapat 
direformasi atau tidak. Barang siapa, 
a.1. seperti H.R. Sonntag, yang ber­
anggapan bahwa "jika pembangunan 
di negara yang sudah berkembang 
secara implisit mempertahankan ke­
terbelakangan, selama ada dominasi 
eara produksi kapitalistis", harus be,r- . 
kesimpulan lain dibandingkan dengan 
yang' mengatakan "perjanjian baru 
dengan metropol untuk persyaratan 
baru 'yang me-ningkatkan pemba­
ngunan otosentris" (D. Sengbaas). 
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3. Catalan penutup.Dependencia 
sampai tahun '70-an menguasai dis­
kusi ilmu sosial di Amerika Latin. 
Namun, penerapan tesis-tesis teori de­
pendencia ke daerah-daerah lain di 
Dunia Ketiga, relatif terbatas. De­
pendencia dalam penelitian Mrika 
melihat beberapa titik temu dengan 
peneIitian yang berorientasi pada de­
finisi -+ neokolonialismedL sana. 
Set:nentara itu penelitian dependencia 
di Asia relatif lambat dan dalam ben­
tuk selanjutnya memperhatikan pen­
dekatan sistem dunia yang diajukan 
Wallerstein. Sejak itu, sederet' pe­
ngembangan teori-teori dependencia 
,dipertanyakan, sedikitnya tuntutan­
tuntutan yang diformulasikan secara 
paradigmatis. NIB di Asia Timur jus­
tru dengan strategi industrialisasi 
berorientasi pasar dunia, mencapai 
keberhasilan pertumbuhan yang tidak 
dapat dibantahdan mengalami pem­
bangunan otosentris menurut semua 
standar yang ada. Hal ini tidak d3pat 
dijelaskan secara cukup oleh pen­
dekatan-pendekatan dependencia. Se­
lain itu, dinamika pembangunan yang 
sangat berbeda-beda di dalam Dunia 
Ketiga diperlibatkan oleh teori-teori 
dependencia dengan membagi dunia 
menjadi sentra dan periferi serta dibe­
rikan ciri-ciri struktur untuk kedua 
kategori .ini, tidak dapat lagi meling­
kup proses diferensiasi di Dunia Ke­
tiga secara analitis. Kegagalan akan 
realitas yang sang!!t terdeferensiasi ini 
berkaitan erat dengan ketidakberhasil­
an menerapkan pengertian historis 
yang mereka inginkan dalam proses 
keterbelakangan dan ketergantungan; 
Pada dasamya mereka tidak keluar 
dari ,keterbalikan tesis teori moder­
teorl dellendencia 
nisasi: ekspansi global kapitalisme 
bagi teoti modernisasi merupakan 
awal pembangunan, sedangkan bagi 
teoti . dependencia merupakan awal 
keterbelakallgan. Apa yang telah ada 
sebelumnya, menurut teoti. moderni~ 
sasi ada pramodern, sedangkan untuk 
teorl dependencia adalah prakapitalis, 
dan pada kedua kasus tersebut tidak 
diteliti masing-masing dampak spe­
sifik pada proses-proses {iembangun­
ap dan kemacetan-kemacetanselan­
jutnya. Teoti modernisasi melihat pe­
nyebab keterbelakangan pada faktor 
endogen, sedangkan teoti depend­
encia pada faktor eksogen. Meskipun 
seting ada tuntutan yang dialektis dati 
banyak penulis dependecia, interaksi 
situasi pasar dunia yang selalu ber7 
ubah dan perkembangan internal di 
negara berkembang jarang dibahas 
secara dialektis, melainkan perubah­
an-perubahan politik dan sosio-eko­
nomi di negara berkembang dilihat 
. sebagai. refleksi kerangka situas.i yang 
ditetapkan ,paSl)r dunill.Bahwa ma­
, syarakat-masyarakat negara berkem­
bang bereaksi ,sangat berbeda-beda 
terhadap penentuan pasar dunia, 
memperjeJas bahwa dependencia de­
ngan pemusatan ke pasar dunia sa­
ngat mengabaikan penyebab-penye~ 
bab endogen dari pembangunan dan 
keterbelakangan. Arah yang benar di­
lakukan D. Senghaas akhir tahun '70­
an mewakil i posisi dependencia. Ia 
melakukan penelitian berbagai trans­
formasi dan kemampuan inovasi se­
tiap masyarakat. 
Dengan demikian, terlihat satu ja­
waban alas krisis teori-teori depend­
encia, yaitu kembali ke pertanyaan 
yang muncul pada teori lIlodernisasi, 
tetapi jelas tidak dapat disamakan 
dengan versi baru dari teori moder­
nisasi Illma. Teoti sistem dunia ka­
pitalis terutama berawal dari I. 
Wallerstein, merupakan usaba selan­
jutnya untuk mengatasi krisis teori 
dependencia. Dalam pengabsolutan 
pasar dunia sebagai sistem dunia yang 
mendeterminasi semuanya dan de­
ngantuntutan paradigma yang tidak 
ada hentinya, pendekatan ini lebih 
mendekati sebuah apotheose (peng­
elu-eluan) dependencia, dan bukan 
mengatasinya. Dengan pendekatan 
Fordis juga diusahakan mengatasi 
masalah pemusatan dependencia ha­
nya ke pasac dunia dan menentukan 
situasi baru dan kemungkinan pem­
bangunan di bagian-bagian Dunia 
Ketiga. 
Jika di masa puncak dependencia 
dapat ditunjuk langsung penyebab 
keterbelakangan dan ketergantungan, 
kini sulit diJawab masalah dasar teori 
pembangunan akibat terjadinya pro­
ses diferensiasi yang maldn besar di 
Dunia Ketiga dan teori krisis yang 
mendampinginya, serta karenli maldn 
dipertanyakannya ·pengertian pemba­
ngonan menurut pihak Barat yang 
industrialistis. Begitupula (tetapi ti­
dak h~nya) dependencia mengalami 
kegagalan -dengan semus tuntutan_ 
teocetisnya; memperdebatkannya se­
bagai teori, karenanyasangat menarik 
untuk dibawa dalam perspektif se­
jarah. teori. Jika hal ini dimengerti 
lebih sederhana sebagai analisis si­
-tuasi yang berbeda dengan pendekat­
_an-pendekatan teori modernisasi yang 
terlebih dulu ada dengan membahas 
secara kritis hierarkisasi politik dan 
ekonomi dunia. dan .... pembagian 
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teorl faktorkeselmban~an - teort modernlsasl 
kerja internasional yang berk:aitande­
ngaDDya~ dependencia tidak akan hi­
lang keaktualannya untuk' sebagian 
besar Dunia Ketiga. Masukilya aspek­
aspek inidalam disirusi,.merupakan 
jasa dependencia,tetapi mengabsolut­
kannya secara looretis, merupakan k~ 
lemahannya.' . . 
Kepustakaan: . D. Sengbaas (ed.). Imperialismus 
una struAturelle Gewalt, Frankfurt 1972; ibid . 
(ed.), Peripherer Kopitolismus, Frankf'urt 1974; 
F.H. CardosolE. Faletto, Abhimgigkeit una 
Entwicldung in LIJIeinomeruU., Frankfurt 1976; 
D. Sengbaas, WellwinschoflS!Jl'dnung una EI#­
wickllDlgspolilik, Frankfurt 1977; I. Wallersteiu, 
The Capitalist World lieOllomy, Cambridge, dll. 
1979; R. Schweers, Kapitalistische Entwicklung 
~ Unreren~klung, Frankfurt 1980; A. 
Boeckh, "Dependencia UIId kapitalistisches 
Weltsysteru, oder: Die Grenzen globaler Ent­
wicklUIIgstheorien", dim.: F. Nuscheler (cd.). 
Dritte Welt-Forsch/DIg. Entwicldungstileorie uNi 
Entwieklungspolilik, OpJaden 19.85, him. 56-74; 
U. MenzellD. Seng\laas, EUTOpoS Entwicklung 
una die Dritte Welt. Eine Bestandsaufnahme, 
~1~. ab 
teorl faktor keselmblmgan -+ teori 
perdagangan luar negerL 
teorl faktor proporsional -+ teori 
perdagangan luar negeri._ ' 
teorl imperlalisme -+ 'imperialisme. 
teort ketergantungan' -+ teori de~ 
pendencia. 
teorl modernlsasl Pembed3ansecara 
umum perspektif permasalahan yang 
sejak lama menguasai teori~teoripem~ 
bangunan,menimbulkan berbagai al~ 
ternatif dari persaingan antara teori 
modernisasi "dan "teori dependencia. 
Pengelompokanberbagai subte'ori dan 
pendekatan untuk menjelaskali keter­
belakangandalam dua arus teori, di­
liMt dari sejarah, teori jelas' runlit. 
Teori yang terkelompok dalam 'teori 
modernisasi ( •teo~ dan strategiper­
'tumbuban, teori perubahansOsial, 
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dsb.) adalah berbagai teori' yang be­
raligkatdari sebuah prosespeniruan 
dan penyamaan masyarakat· terbe­
lakang ke masyarakat maju dunia 
industri Baral Proses modernisasi me­
miliki pengertian tradisi dan modern 
sebagaiawal dan akhir jalan yang 
hamS ditapak oleh rilasyarakat negara 
berkembang~ Dalam kelangsungan 
proses yang digerakkan dari luar ini 
(eksogen), riilai,perilaku,' dan cara 
berpikir tradisional serta struktur­
struktur dalam masyarakat didiria­
misasi dan dimodernisasl. Masing­
masing bidang politik dan berbagai 
disiplin Hmu pengetabuan berkaitan 
dengan sub-sub bagian proses mode"..: 
nisasi (moderoisasi kultural, ekonomi, 
masyarakat, politik-kelembagaan, tek~ 
nologi), yang dibayangkan pada awal­
nya oleh .parateoretikus modernisasi 
sebagai uniform (untuk semua negara 
berkembang sama) dan unilini {ber­
jalan dalam garis lurus pada gambaran 
tujuan masyarakat).Dari ketentuan": 
ketentuan yang sangat kaku ini, a.L 
berlandaskan definisi-definisi pokok 
yang maSiliperlu dipertanyakan (tra­
disl dimengerti sebagai· apa saja yang 
tidak modem, dan moderilitas masya­
rakat-masyarakat negara industri Ba­
rat dimutlakkan mi;mjadi gambar pa­
nutan pembangunan), loori moder~ 
nisasi sudah tidak terpakai lagi. Telah 
diakrii kembali adanya berbagai ra­
gam jalan-jalan pembangunan alter­
natif. 
Gambaran dan' asumsi-asumsi da­
sar berikut ini . merupakan dri-ciri 
teori modernisasi. '-a. LOkalisilsi teo­
retis dari permasalahan: keterbela­
kangan merupakan stadium awal per­
kembangan masyarakat. Masyarakat 
teorl modernisasi 
yang terbelakang dan masyarakat per­
alihan berada pada jalan' dari tradisi 
menuju 'modern. b.' Munculnya per­
masalahan: penyebab keterbelakang­
an sangat sedikit dibabas oleh teori 
modernisasi. Teori ini berangkat dari 
situasi keterbelakangan kini dan 
mempertanyakan faktor-faktor, yang 
menghambat perubahan sosial' dengan 
melokalisasi faktor~faktor ini teruta­
ma pada situasi endogen. Teori mlr 
dernisasi menekankan situasi internal 
keterbelakangan. Pengaruh-pengaruh 
eksternal diberikan fungsi-fungsi po­
litik positif (sebagai panutan, elemen­
elemen dinamis; input) "dan tidak di- , 
tanyakan sejauhmana pengaruh eks­
ternal ini menyebabkan dan memper­
tahankan keterbelakangan. c; Definisi 
model hubungan antara negara ber­
kembang dan negaraindustri: bagi 
teod modernisasi, negara industri 
adalah panutan' dan tujuan proses 
pembangunan yang barus dicontoh.d. ' 
Konseptualisasi struktur masalah in­
ternal dalam masyarakat terbelakang: 
strukturinternal masyarakat berkem­
bang bersifat dualistis. Terdapat sek­
tor perilaku modern dan tradisional 
(kawasan, cabang, dsb.); keduanya 
ada bersama relatif tanpa berhubung­
an. e. Konseptualisasi proses pemba­
ngunan: negara-negara yang kini let­
belakang 'melaktlkan pembangunan 
dengan jalan sama yang pernah di­
lakukan negara-negara yangkini 
maju, dan yang sangat menentukan 
adalah masalah, kelengt:apan faktor 
(sumber daya alain, modal, 'kerja) 
dan penerapannya pada tempo pro- , 
ses-prosespembangunan (dapat di­
ukurberdasarkan °indikator-sosial).' 
Melalui ° akulturasi, perluasan kultur 
perkotaan, sektormodern, atas seg~ 
men dan ruang tradisional,melalui 
kapitalisasi menyelurub perekonOmi­
annasional dan mencapai •take-off 
maka • dualisme' internal dan keter­
belakangandapat diatasi. 
Selain membahas' masalah per~ 
tumbubanekonOnll dan perubahan 
sosial dalam kerangka teori moder~ 
nisasi yang dikerjakan sebelum da­
taligoya modetnisasi dan tanpa masa­
lah diintegrasikan dalam perspektif 
tead modernisasi, dilakukan peneli­
tian-penelitian yang berangkat dari 
pendeI!:atan-pendekatan sebagai beri­
kut. a. Pendekatan sosial-psikologi: 
sfudi-studi mengeilai inotivasi pres­
tasi, kepribadian yang mobil dan ma­
syarakat yang mobil, digunakan ter­
utama 'pada elite masyarakat untuk 
meneliti kemampuan mereka, meng­
arabkan inovasi:(pembarnan); penger­
tian empati: kemampuan untuk me­
Iibat diri sendiri dalam situasi orang 
lain.b, Pendekatall teori komunikasi: 
studi-studi mengtmai perubahan klr 
munikasi dalam tnasyarakat tradisilr 
nal dan modern; perubaban komuni­
kasi personal dan langsung dilakukan 
melaiui media (pers,radio, televisi), 
komunikasi tidak' langsung, dsb. c. 
Pendekatan •nation-building:' studi­
studi pembangunan bangsa negara 
berkemoong danpengalihan loyalitas 
lokal pada tingkat lebib luas, artinya 
menciptakan sebuah keSadaran nasilr 
nal. d.Pendekatan politicaf..culture: 
studi-studi untuk penyesuaian kultural 
sistem-sistem politik pada tuntutan­
tuntutan modern dalam berbagai' ke­
mampuan dan kriteria basil yang di­
perlukan: kapasitas usaha, kapasitas 
kemakmurandan pemeataan~ dsb. Di 
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teori modernlsasl 
antara. berbagai pendekatan. dibahas 
berbagai subteori modemisasi yang 
juga kontradiktif, yangtidak dibahas 
selanjutnya di sinL Sebaliai contoh 
adalah bidang masalah .partisipasi 
politik, yang di satu. pihak dilihat 
bahwa keikutserta.an politik. termasuk 
diferensiasi lanNt yang perlu darl 
sistem-sistem poUtik dalam proses 
modemisasi, di lain pihak adanya 
tesis darl S.Huntington Olengatakan 
bahwa jika partisipasi politik kelem­
bagaan politik telah deniikian Ole­
langkah, akan mengakibatkan keti­
dakstabilan. politik dan reziOl-rezim 
Oliliter (- reziOl otorlter).ReziOl mi­
liter di satu pihak bertentangan de­
ngan kultur politik deOlokrasi Barat 
yang digunakan sebagai pimutan pro­
ses negara berkembang; di lain pihak, 
militer menurut L.W. Pye dikatakan 
sebagai elite modemisasi. Kontroversi 
sub-sub teori ini berdirl di atas lan­
dasan definisi pengetahuan yang em­
pirls-analistis dibagi-bagioleh semua 
teoretikus modernisasi.· Arah teori 
modemisasi berangkat dad penelitian 
mikm-sosiologi dan perllaku (bella­
viour)-berbeda dengan4ependencia 
yang berorientasi makro-sosiologi 
dan masalah struktur. 
Kritik-kritik penting terhadap teo­
rl modernisasi: a. pemusatan panutan 
modemisasi pada masyarakat industrl . 
Barat yang kapitalis; b. definisi yang 
secara analitis salah mengenai tradisi 
dalam duahal: pertama sebagai den- . 
nisi umum (kategori residual) untuk 
semua yangtidak moder.n, dengan 
demikian Jpengelompokkan .hubung­
an-hubungan sosial-politik dan peri­
laku sosial yang sangat b,erbeda-beda 
dalam satu definisi, di. lain pihak 
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mengabaikandeforniasi masyarakat 
negara berkembang akibat kolonialis­
me; c. pemusatan perspektif perma­
salahan pada struktUr-struktur internal 
dan faktor-faktor endogen yang 
menghambat pembangunan; meng­
abaikan dimensiintemasional dan 
faktor-faktor eksternal. yang meng­
ham bat pembangunan; d. pemusatan 
masing~masingpendekatan dari studi­
studiwajib padafaktor-faktor parsial, 
yaitu kurangnya motivasi hasil seba­
gai faktor yang menjelaskan keter­
belakangan dalam studi-stUdi yang 
berargumentasi secara sosial-psikolo­
gis, artinya ada keeenderungan model 
penjelasan yang monoklausal; e. ke­
gagalan dalam praktek akibat strategi 
mengatasi keterbelakangan yang jauh 
dad realitas, sepmi strategi "integrasi 
ke pasar dunia dengan dasar • teorl 
perdagangan luar negerl neoklasik 
tanpa memperhatikan struktur asimet­
ris hubungan ekonomi antara negara 
berkembang dan negara industri (­
pembagian kerja internasional). 
Berikut ini. akan dijelaskanbe­
berapa kelebihan teori modernisasi. 
Teori-teori berorlentasi marxis yang 
berpegang pada dialektika antara te­
naga pr.oduktifdan hubungan pro­
duksi pada urutan sekuensi yang 
ditetapkan Engels (dari masyarakat 
tanpa kelas melalui berbagai tahap 
masyarakat Icelas menuju sosialisme 
penuh), terlihat tidak mampu melihat 
keanekaragaman • model pembangun­
an yang ada di Dunia Ketiga masa 
kini, maupun peran faktor-faktor eko­
nomi.luar negeri. Justru dalam sejarah 
di negara-negara kubu .sosialis. ber­
langsung proses yang menjauhi hu­
kum-hukum evolusi marxis: pertama, 
teori modemlsasi 
negara-negara tersebut tidak meng. 
ikuti periodesasi yang diasumsikan 
oleh kaum marxis ortodoks, dan di 
lain pihak kembali menguatkan arti 
(dan jumlah) kelompok pimpinan 
eliter, lepas dari isi sosio-ekonomi 
masing-masing rezim. Hancurnya ke­
las lama yang berkuasa dan pengam­
bilalihan alat-alat produksi terpenting 
(di Eropa Timur maupun di banyak 
negaca Dunia Ketiga) tidak menim­
bulkan kesamaan bagi semua dan 
demokratisasi yang diinginkan di se­
mua bidang kehidupan, melainkan 
memunculkan hubungan situasi mo­
del baru yang dinikmati elite militer, 
teknokrasi, dan birokrasi. Menurut 
teon modernisasi, perkembangan de­
mikian perlu dan tidak dapat dihindari 
karena sejarah tidak berjalan dari tata 
masyarakat feodal dan kapitalis me­
nuju sosialisme, melainkan dari tahap 
masyarakat agraris yang statis dan 
religius menuju tata masyarakat in­
dustri yang dinamis dan Makin se­
kuler; untuk peralihan ini fungsi me­
mimpin, mendinamisasi, dan meng­
inovasi dari elite yang berorientasi 
paradigma modern, harus ada. 
Modernisasi menekankan peran 
panutan yang seeing tidak bersifat 
ekonomi, diharapkan merangsang ke­
giatan elite, serta dimensi~imensi 
sosio-kultural, yang di dalamnya ber­
langsung perubahan masyarakat. Ber­
bagai studi leori modemisasi yang 
membahas orientasi nilai perubahan 
sosial, mengangkat momen-momen 
kultural, religius, bahkan mitologis 
yang reIevan untuk pembentukan ke­
seiuruhan pandangansosio-politis ma­
sing-masing; di dlllam struktur.struk­
tur yang kompleks tersebut pemba­
ngunan ekonomi memang mempunyai 
peran penting, tetapi bukan yang me­
nentukan karena proses sejarah secara 
umum ditentukan oleh banyak varia­
bel yang saling menjalin. Dengan 
bertopang pada M. Weber, dihasitkan 
beberapa penelitian teori modernisasi 
mengenai fungsi kepercayaan reJigius 
di negara berkembang,· terutama me­
ngenai peran dogma ketaatan dan 
sekuierisme, serta mitos-mitos yang 
dipercaya Massa dalam peralihan dari 
tatamasyarakat tradisional ke ma­
syarakat modern. Masalah identitas 
kolektif (Eisenstadt), indoktrinasi nl!­
sionaJisme dan gerakan yang resivi1i~ 
sasi (membangldtkan kembali masa 
lalu yang dianggap zaman emas dan 
sebagai panutan), dalam waktu lama 
tidak disorot i1mu pengetahuan sosial, 
tetapi hanya oleh teori modernisasi 
dalam penelitian hermeneutis, ideo­
logi-kritik, dan perbandingan. Hal 
relevan dalam rangka re-°islamisasi 
adalah Makin kuatnya kebutuhan akan 
identitas nasional yang dianggap po­
sitif dan pembangkitan kembali ten­
densi-tendensi otokhtonistis (as\i) di 
banyak negara berkembang. 
Teori modernisasi terlihat berg~ 
na pada pembahasan masalah yang 
berada di batas bidang antara sosio­
logi, antropologi, dan sosial-psiko­
logi. Pengambilalihan teknologi dan 
perilaku dari negara industri telah 
menimbulkan fenomena-fenomena 
kuItur-anomi (Durkheim, M. Mies), 
kultur-defensif (R. Konig, B. Tibi), 
dan keruntuhan politik-kelembagaan 
(Eisenstadt, Huntington) pada masya­
rakat di negara-negara berkembang. 
Setiap pengambilalihan standar mo­
dem dalam ruang Iingkup produksi 
749 
teorl modemlsasi - teoriperdagangan luar negerl 
dan konsumsi negara berkembang 
(sebl\gian pem-"barat"-ali) beiIang­
sung sangat berbeda menurut lapisan 
dan wilaYllh. Akibatnya, kooflik 10­
yaUtas, perasaan ambivalen massa 
terhadap peradabaQ metropolitan, ma­
salah ablturasi dengan berbagai in­
tensitas, dan' pembentukan mekanis­
me pertahanan sosio-kulturaI. 
Kelebiban teori modernisasi se­
lanjutnya adalah kesulitan-kesulitan 
yang dihadapi teori-teoti lain dalam 
menjelaskan realitas sejarab masya~ 
rakat negara berkembang melalui de­
finisi dan kategori, .serta menginter­
pretasikan apa yang berlaku sebagai 
eropasentris (rl etnosentris) dan .se­
ring berdampak gambar yang .salah 
dari negara berkembang.· Teori mo­
dernisasi menghindari' definisi . dan 
kategori pengelompokan (seperti pro­
letariat, borjuasi, perjuangan kelas, 
feodalisme, kapitalisme) yang tidak 
dapat dipisabPn dari asalnya di Ero­
pa 'Baratkarena penerapannya ber­
beda-beda pada reaIitas yang sangat 
berlainan hanya akanmengakibatkan 
interpretasi secara eropasentris ma­
syarakat yang dianalisis. Teori mo­
demisasi memberikan kerangka kate­
gori hanya pada penandaim titik-titik 
kait evolusi (tradisional/modernitas). 
Definisi pokok teorimodernisasi 
dianggap relatif dapat menyesuaikan 
diti dan cukup jauh untuk meliput 
berbagai proses perkembangandi ne­
gara berkembang. Kerangka- ini tidak 
mendiktekan urutan. sekuensi yang 
berlaku umum danobiigatoris,ka" 
renanya tidak berdekatan dengan 
strategi pemecahan masalah tertentu, 
meskipun demikian memperhatikan 
realitas .bahwaberbagai model sosio­
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ekonomi danpolitis-kuItural model 
negaraberkembang,' mencontoh para­
digma metropolitan tertentu. 
Kepustakaan: G.A. A1mood/J.S. Coleman, The 
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1960; DE. Apter. The po/ilks a/ModerniZation, 
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als Nachahmung, Meisenheim 1978; S.N.· 
Eisenstad~ Tradition;. Wmuiel und ModeinillJt, 
Frankfurt 1979; D.E Apter,Rethinking Develop­
ment, London 1987; M. WeinerlS. Huntington, 
Understanding Polilical DWe1opment, Boston! 
Toronio 1987. dn/hin 
teori neofaktor proporslonal -> 
teori perdagangan luar negeri. 
teorl neoldasik -> teori petdagang~ 
an luar negeri. 
teori pembangunan -> pembangun­
an. 
teori perdagangan luar negeri 
Mempunyai 3 permasalahan yang 
menjadi pokok penelitian: a. dengan 
apa menentuklin ukuran, strtlktur, dan 
arah pertukaran barang intemasional?; 
b. dengan apa IlIenentukan tingginya 
°terms oftrade?; c. bagaimana menen­
tukan pembagiankeuntungan dad per­
dagangan luar negeri (gainS from 
trade) untuk negara-negara yang turut 
serta dalam perdagangan? Inti pen­
jelasan • pembagiankerja internasional 
mela1ui perdagangan luar negeri ada­
lah teori °keuntungan ongkos kom­
. paratif. Menurotnya, perdaganganluar 
negeri tidak berlangsung karenaada 
keuntungan produksi absolut atau 
surplus produksi (vent for surplus) 
teorl·perdagangan luar negerl 
yang tidak digunakan di dalam negeri, 
seperti maksud A. Smith. D. Ricardo 
lebih memperlihatkanbahwa sebuah 
negara akan mendapat keuntungan 
dalam pertukaran barang internasional 
jika produksi komoditas yang di­
ekspor absolut berada di bawah pro­
duksi semua barang, selama negara itu 
memperlihatkan keuntung1ln. produksi 
komparatif· dengan hanya mempro­
duksi beberapa barang . 
. Kemunculan ke~ntungan produk­
si komparatif dijelaskan melalui fak­
tor yangsangat berbeda-beda. dalam 
teori perdagangan luar negeri. D. 
Ricardo menyorot perbedaan pro­
duktiVitas kerja relatif(output/tenaga 
kerja yang digunakan) di setiap ne­
gara sebagai dasar teori ini. ,Seperti 
pada umumnya para ekonom klasik, 
ia menganggap kerja sebagai faktor 
penentu produksi. Iklim dan kerangka . 
kondisi lainnya dari produksi berdam­
pak perbedaan ongkos yang relatif 
sebingga menimbulkan kerrigian dan 
keuntungan produksi komparatif yang 
relatif. 
Pembatasan yang agak tidak 
realistis pada sebuah faktur dapat di­
abaikan' dengan tidak menghitung 
ongkos faktor, melainkan ongkos 
pengabaian, jika produksi sebuah ba­
rang diperluas dengan ongkos Jainnya 
(ongkos oportunitas). 
Berbeda . denganRicardo, teorl 
faktor proporsional (Heckscher/ 
Ohlin)menyorot fungsi-fungsi pro­
duksi yang identik. Negara yang re-­
lanf kaya modal memperlibatkan ke­
untungan komparatif jika mempro­
duksi barang yang dihasilkan' secara 
•padat karya. sedangkan negara yang 
relatif kaya tenaga kerja mendapatkan 
keuntungan pada produksi. barang 
yang • padat karya. Jika Heckscher 
dan Ohlin hanya membe.dakan faktur 
kerja dan modal, teorineofaktor 
proporsional membagi·faktor produk­
si atas modal barang. modal pen­
didikan dan kerja yang Udak terampil. 
Hal ini dekat dengan realitas bahwa 
faktor kerja secara intemasional sama 
sekalitidak homogen, melainkan 
memperlihatkan tingkat kualifikasi 
yang sangat berbeda-beda. renelitian­
penelitian empiris memperlihatkan 
bahwapendekatan ini sangat cocok 
untuk menjelaskan pertukaranba­
rang industri 'antara negara industri 
dan negara berkembang. 
Seperti. kualifikasi tenaga kerja, 
tingkat teknologi secara internasional 
juga tidak identik. Fungsi-fungsi 
produksi karenanya secara intemasio­
nal juga berbeda dan mengalami per­
ubahan dalam perjalanan waktu. Ha­
sil-hasil industri dapat menjalani se-­
buah *arus Iingkar produksi. Untuk 
mengembangkan sebuahproduk baru 
diperlukan penelitian dan "know-how 
perusabaan. Proses-prosesproduksi 
barn harus dikembangkan dan dicoba. 
Dengan makin matangnya dan makin 
tingginya standardisasi; proses pro­
duksi menjadi makin mudah, dan 
tumbuh arti barang modal dan tenaga 
kerja yang tidak terampiJ. Bersamaan 
dengan perjalanan' siklus produksi, 
keuntungan produksi komparatif di­
pindahkan dati negara industri maju 
yang memiliki banyak pengetabuan 
teknologi, . ke negaraberkembang 
yang relatif memiliki banyak tenaga 
kerja.Demikianlabkeuntungan pro­
duksi komparatif dapat dipindahkan 
secara dinamis ke negara lain jika 
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teorl perdagangaD luar Degerl 
persyaratan produksi untuk barang 
tertentu atau jika produktivitas kerja 
serta kelengkapan faktor 'relatif di 
sebuah negara berubah. 
. Pendekatan-pendekatan yang te­
lah digambarkan mengutamakan pen­
jelasan struktur .pembagian kerja eko­
nomi dunia. Sebaliknya, sederet leori 
lain mempertanyakan, bagaimana 
dampak khusus pembagian kerja eko­
nomi dunia terhadap negaraberkem. 
bang yang turut serta, dan memu­
satkan perhatian pada masalah gains 
from trade. dan terms of trade. Teori 
perdagangan luar negeri· berusaha 
mencari keterbelakangan pada faktor­
faktor eksternal dengan menyorot 
pengaitan negara herkembang ke 
pembagian kerja internasional sebagai 
penjelasan penting mengenai kesen­
jangan perkembangan antara negara 
berkembang dan negara industri. Teo­
ri ini hertitik tolak bahwa konsep 
keseimbangan teorl neoklasik untuk 
perdagangan intemasional, terutama 
teori keseimbangan faktorharga dan 
juga keseimbangan pendapatan se­
bagai dampak perdagangao, tidaklah 
sesuai untuk perdagangan antara ne­
gara berkemhang dan negara industri, 
malah sebaliknya, yaitu menimbulkan 
titik herat kekuasaan yang berbeda­
beda .dengan menguntungkan negara 
industrj dan menimbulkan asimetri 
sehingga berlangsung pembagian ker­
ja dunia yang merugikan negara bel" 
kembang. 
Ada 4 pendekatan pokok, yaitu 
teorl ekonomi yang dominan dari Per­
roux (economie dommante); dampak 
efek-konter intemasional dari Myrdal; 
teorl ekonomi periferi dan Prebisch 
dan *tesis Prebisch/Singei mengenai 
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Makin memburuknya secara sekuler 
situasi terms of trade negara berkem­
bang; dan teori pertumbuhan keseng­
saraan oleh Bhagwati 
Baik Perroux maupun Myrdal me­
nyorot dampak negatif integrasi ne­
gara berkembang ke pembagian ke­
kuasaan yang tidak seimbang dalam 
hubungan pertukaran intemasional. 
Menurut Perroux terdapat domi­
nasi yang diinginkan dan tidak di­
inginkan pihak negara-negara maju, 
akibat adanya perbedaan kekuatan ta­
war dan ukuran masing-masing nega­
ra yangikut serta dalam perdagangan 
intemasional tersebut. Ia mengguna­
kan analisis hubungan antara negara 
industri dan negara berkembang tidak 
saja untuk membahas elemen-elemen 
penawaran dan permintaan ekonomi, 
melainkan juga membahas faktor-fak­
tor sosio-politik, seperti kekuasaan 
dan paksaan. Efek dominasi yang 
dijalankan menimbulkan ketidakseim­
bangan dalam perdagangan inter­
nasional dengan merugikan negara 
berkembang yang didominasi karena 
pendekatan neoklasik untuk keseim­
bangan • neraca pembayaran (harga, 
mekanisme pendapatan dan bunga) 
telah gagal dan pada gilirannyame­
nimbulkan pembagian kerja yang 
menguntungkan perekonomian nasio­
nal yang mendominasi .. Hal ini diko­
kohkan melalui bantuan neraca pem­
bayaran, bantuan pembangunan dari 
negara industri untuk .mempertahan­
kan kemampuanmembayar negara 
berkembang. yangmerupakan pema­
sok bahan mentah dan sekaligus me­
rupakan pasar penjuaJan bagi negara 
industri. 
teorl perdagangan luar.negerl 
Myrdal melihat. teori neoklasik 
mengenai keseimbangan barga ba­
rang dan harga faktor telah dibantah 
oleh realitas. Ia menyatakan bahwa 
variabel-variabel ekonomi hanya ber­
ubab ke satu arah sehingga proses 
ketidakseimbangan menguat secara 
kumulatif ke arah kehancuran. Tanpa 
campur tangan politik ekonomi, bal 
ini akan menimbulkan kOnSentrasi 
efek positif di negara industri, semen­
tara di negara berkembang. tersisa 
efek-konter yang negatif (back-wash 
effects,. misalnya • brain drain), yang 
jaub melebihi efek. positif yang se­
dikit didapat (spread effects) dan per­
dagangan luar negeri. Kerugian ini 
ditopang oleh lalu \intas barang dan 
modal. 
Efek dominan dan Perroux mau­
pun efek~konter "dari Myrdal tidak 
dapat dibuktikan secara empiris. Usa­
ha pembuktian empiri dilakukan oleh 
Prebisch untuk mengokohkan teori­
nya mengenai ekonomi periferi, yang 
membagi dunia dalam sebuah sentra 
(negara-negara industri maju) dan se­
booh periferi (negaraberkembang). 
Perbedaan kedua kubu ini terletak 
pada· perbedaan elastisitas harga .dan 
pendapatan dari permintaan berdasal'­
kan barang primer dan produk-produk 
industri, serta perbedaan difusi ke­
majuan-kemajuan produktivitas yang 
di negara industri dilanjutkan dalam 
pendapatan lebih tinggi, sedangkan di 
negara berkembang dalam bentuk 
barga yang lebih rendah. Ia berkesim­
pulan, hubungan pertukaran riil 
(tenns of trade) negara berkembang 
yang sebagian. besar mengekspor ba­
rang primer, makin memburuk, ar­
tinya mengalir sebuab arus penda­
patan terus-menerus ke negara· in­
dustri yang sebagian besar menawar-· 
kan produk industri. Tesisini juga 
diwakili oleh Singer. 
Prebiscb berusaba membuktikan 
hal ini secara empiris dengan meneliti 
perkembangan • commodity terms of 
trade Inggris dalam periode 1876/ 
1880-1946/1947. Kritik terhadap 
teori ini tertuju pada kurang kuatnya 
argumentasi tenns of trade global 
untuk negara industri dan negara· ber­
kembang, serta pada metode perhi­
tungan statistik (indeks, pilihan tahun 
basis) dan analisis pembuktian (pi­
. liban konsep tenns of trade). Masalah 
makin memburuk atau makin mem­
baiknya tenns of trade untuk negara 
berkembang, sampai kini secara em­
piris bel um terbukti. 
Teori pertumbuhan kesengsaraan 
(immiserizing growth) dari BhagWati 
menggambarkan konkretisasi tesis 
Prebiscb/Singer. Melalui sebuah mo­
del sederhana, 2 negara - 2 model 
barang, Bhagwati inemperlihatkan 
bahwa sebuah pemaksaan ekspaniili 
sektor ekspor di negara berkembang 
dalam situasi permintaan yang tidak 
elastis di pasar dunia, dapat menim­
bulkan kesalahan lokasi faktor-faktor 
produksi dan kehilangan pendapatan 
riil (kesengsaraan). Sebab, keuntung­
an pertumbuban yang mungkin di­
hasilkan diimbangi secara berlebihan 
.oleh kerugian terms of trade akibat 
tawaran yang naik sehingga menu­
runkan barga. Pemikiran ini terlibat 
rei evan banya untuk negara berkem­
bang sebagai mono eksportir barang 
primer penting dapat mempengaruhi 
harga pasar dunia, 
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teort trickle-down - terms of trade 
Padll bidang teoriyang melaku­
kan perdebatan.kritis mengynai dam­
pak perclagallgan dunia ·terhadap ne­
gam berkembang dan menyorot pen­
dekatall • teori imperialis.mepos kolo­
nial, juga mengedepankall masalah 
hubungall kekuasaan yang tidak seim­
bang dalam perclagangan looe negeri 
(misalnya Jalee), teori • pertukamn Ii­
dakseimbang. (terutama Emmanuel), 
dan pemikiran dari • teori depend­
encia. .....tata ekonOl.ni. dunia baru, 
stabilisasi hasil ekspor, STABEX, 
GATI'. 
Kepu.staklian: H.R. Heller;In1emalUmoier Hond· 
el, Theorie umI Empirie, WiirzburWWma 1975; 
H. HesseIH. Sautter, EnlWicldungstheorie und­
polilik, vol. 1: Entwicldungstheorie, Tiihingen 
1977; H.R. Hemmer, Wirtscilaftsprobleme tier 
Entwicldungsliindern, Eine Einfilhrunt, 
Miinchen 1918: W. Ochel, Die EiJlWicldunga­
llbuler in tier Weltwirtkha/t. Koln '1982; N. 
WagnerJM. KaiserJF. Beimdiek,6konomie tier 
EnlWicldungsliinder, cd. ke-2, Stuttgart!New 
York 1983. '. tb/n~ 
teorl trickle-down Teori menetes ke 
bawah. Teori ini berasumsi bahwa 
pCQ$es pertumbuhan yang terjadi di 
riegara ..berkembang akibat berlang­
sUllgnya tmnsfe~ modal (bantuan pc­
merintah, *investasi langsung) akan 
menetes ICe bawah sehingga tidak saja 
meningkatkan tingkat hidup elite 
sosial, melainkan juga memperbaiid 
sitoosi hidup massa penduduk; dn 
Tepi Barnt ..... .: Y ordania, Konflik 
Timur-Tengah. 
terms of trade Dimengem sebagai 
hasil bagi indeIci harga' impor . dan 
harga ekspor sebuahnegara atau ke­
lompok negara. Hubungan pertukaran 
ini diriamakan juga sebagai com~ 
modity terms of trade atau net barter 
terms. of -trade. Harga berdasarkan 
indeks ke perbatasan bebas; artinya 
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pada impor hargasudah termasuk 
ongkos asuransi dan ongkos tmnspor~ 
tasi sampai ke perbatasall (c.Lf. = 
cost, insuranee, jreighl), pada ekspor 
harga termasuk ongkos transporsam­
pai ke perbatasan (f.o.b. = free on 
board). Pada single dan double fac­
toral terms of trade doo negara· atau 
kelompok negam, commodity terms of 
trade'dimultiplikasi dengan sebuah 
illdeks produktivitas barang-barnng 
yang' diekspor sehingga pengaruh 
perkembangan· produktivitas . pada 
I;tubungan pertukamn dapat diawasi. 
Namun,factoral terms of trade hanya 
. sedikitdigunakan akibatkesulitan 
data· pada' pengukumn perkembangan 
produktivitas. Padaincome terms of 
trade, indeks harga ekspor diukur 
denganindeks volume ekspor.· De­
ngan demikiandapat dilihat peru­
bahan-perubahan pada relasi defisit. 
Berbagai perhitungan terms of 
trade mencoba mengukur peningkat­
an dan pengurangan . kemakmuran 
akibat perdagangan luar negeri di 
sebuah negara atau kelompok negaca 
yang ada. Makna teori pembangunan 
dan politik pembangunan didapatkan 
terms of trade terutama melalui Raul 
Prebisch, seorangekonom asal Ar­
gentina dan ketua ·CEPALselama 
bertahun"tahun. Teori memburuknya 
secara sekuler terms of trade yang 
unfuk pertaQlakalinya diformulasi­
kan Prebisch tahun 195Q.,-dengan 
membantah; .. argumentasi • teori per­
dagangan luac negeri neoklasik~Dien­
duga . jatuhnya harga relatif dalam 
jangka panjang untuk barang-barang 
primer yang diekspor olehnegara 
berkembang dibandingkan barang in­
dustri yang dieksporoleh negara in­
terms of trade 
dustrl. Hal ini mende!iak negara ber­
kembang nntuk terus meningkatkari 
jumlah barling· primer agar dapat 
mengimpor barangindlistri dalam 
jumlah tetap. . . 
Perl:Jed3an perkeinbangan harga 
barang primer dan barang jadi hi­
dustrl, dijelaskan olehPrebisch ter­
utama . dengan dua faktar:· pertama, 
rendabnya elastisitas pendapatan dari 
pihak pemintabarang primer di 
negara industri dan tingginya elas­
tisitas dari pihak peminta barang in­
dustrl di negara berkembitng; kedua, 
perbedaan difusi kemajUan· teknik, 
yangdi negara industri meneakUp 
secara merata semua bidang ekonomi, 
sementara di negara berkembang. hal 
ini hanya terbatas pada sektOr ekspor. 
Dari interaksi kedua faktor tersebut 
Prebisch menyimpulkan bahwaakibat 
kekurangan tenaga ke~Ja . relatif di 
negara industri, berlangsung pertum­
buhan produktivitaS yang· kuatdan 
upab yang meningkat pesat seltingga 
tidak berdampak penurunan harga; se­
dangkan di· negara berkembang ter­
jadi kebalikannya. Penawaran berle­
biban akan tenaga kerja di negara 
berkembang menyebabkan turunnya 
tingkat upab .. Dengan demikian, ke­
majuan produktivitas yang dih~sil­
kan dalam ~ektor ekspor negara ber~ 
kembang menghasilkan penurunan 
harga sehingga hal. ini hanya meng~ 
untungkan negara industrl ya/lg ke­
mudian mampu memonoPQIi hasil­
basil kemajuan teknologL Karenanya 
kejatuhan terms of trade berarti trans­
fer pendapatan riil negara berkem­
bang ke negara industri, berkaitan 
dengan masalah-masalah pembangun­
an banyaknegara berkembang: keku­
rangan kronis akan· devisa, defisit 
•neraca pembayaran, dan turunnya 
kapasitas imporyang berkaitari de­
ngannya. 
Teori. yang. dipaparkan tersebut 
menjadi populer di negara berkem­
bang, tidak saja· karena memberikan 
landasan argumentasipada· negara­
negara untuk usaha.usaha stabilisasi 
harga barang-barang. ekspor mereka 
(dana babanmentah, dsb.) dalam usa­
banya memperjuangkan sebuah • tata 
ekonomi dunia baru (-> UNCfAD); 
Dalamcdiskusi i1miahteori ini men­
dapat dukungan.ekonom-ekonom ter­
kenaI (G. Myrdal, W.A. Lewis) dan 
kritik dari berbagai pihak. Pada 
tingkat empiri· dapat dibuktikan 
bahwa indeksharga yang.digunakan 
Prebisch tidak memperhatikan turun­
nya harga transpor sehingga selanjut­
nya tidak dapat dibuktikan babwa 
jatuhnya terms of trade mengena pa~ 
da semua bahan mentah.Akibatnya, 
kegunaan universal faktar-faktor yang 
diajukan Prebisch untuk jatuhnya 
terms oftrade menjadi dipertanyakan, 
demijpan pula dengan argilmentasi 
universal mengenai· terms of trade 
negara berkembang. Pada tingkat teo" 
retis dibtiktikan terutama oleh eko­
nom-ekonom AS adanya berbagai ke­
tidaksesuaian dalam konsti'Uksi· ~ 
retis. Oleb karena itu, mereka meno­
lak kesimpulan karakter pengisapan 
dalam bubungan pertukaran antara 
negara industri dan negaril berkem­
bang. Dari sisi marxis diooba untuk 
mentransformasikan teori dari tingkat 
barga ke tingkat teori nilai kerja mar­
xis, untuk membandingkan jumlah 
tenaga kerja dan membentuk teori 
pembentukari nilai nasional dan inter­
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tenos of trade - Thailand 
nasional (-+ pertukaran tidak· seim­
bang). 
. Walaupun ada kritik, jangan di­
lupakan bahwa pendekatan Prebisch 
justru menggoncangkan teori perda­
gangan luar negeri nonmarxis yang 
telah dipuja menjadidogma dengan 
asumsi kegunaan sebuah perdagangan 
dunia yang bepas untuk seinua pihak 
dalam sistem pembagian kerja inter­
nasional yang berlaku, danmenim­
bulkan pengujian kritis terhadap pre­
mis-premis dan metode-metode pene­
Iitian yang selama ini diterima. Wa­
laupun terms of trade untuknegara 
berkembang tidak memburuk secara 
sekuler, melainkan lebih berada da­
lam gerak gelombang jangJca panjang 
danmeskipun tidak dibuat pernyataan 
umum mengenai terms of trade se­
mua negara berkembang, tidak di­
sangkal bahwa jatuhnya terms of 
trade untuk setiap negara ataupuq 
untuk seluruh kelompok negara ber­
kembang dapat menjadi penyulut kri­
sis pembangunan. Jatuhnya terms of 
trade untuk banyak bahan mentah di 
akhir tabun '70-an, menyulut krisis 
utang di banyak negara berkembang 
yang berlangsung sampai .kini (-+ 
utang). . 
Kepustakaan: R. Prebis~h, The Economic 
Development ofLaJinAmeri&a aM Its Principal 
Problems, NeW York 1950;H: Sieber, Die 
realenAustauschverhilltnisse Zwischen Entwiclv 
lungsli1tuJem und .lndUSlrieslaaten, Tiibingeni 
ZOrich 1968; W. Baer: "The &onomics of 
Prebisch and ECLA", dim.: C.T. Nisbet (eII.), 
LIlIin: AI1II!1'U:4: Problems ofEconomic Develop' 
ment, New York 1969. him. 203 dsl; R. 
Prebisch, Change aM DevelopmeTll. Latin 
AI1II!1'ica's Great Tas.t; Washingtoo 1970; W. 
Bartschi,Ausbeutung und Einko1lll1U!!lt$Vet'leilung 
in den interlllllionalen WU'lsCha{tsbeziehungen, 
Berlin (West) 1976; CEPAL, "La crisis en la 
AmencaLati!lll: su evaluaci6ny perspecti\lllS", 
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885 dst. ab 
tests Preblscb/Slriger -+ teori per­
dagangan I uar negeri. 
Thailand 1. Daerah Kerajaan Thai~ 
land meliputi sekitar 514.000 km2• 
DataranMae NamChao Phraya di 
daerah tengah merupakangudang 
beras Thailand. Di daerah yang lebih 
tinggi juga ditanam jagung (sangat 
diperluas), ubi kayu" tebu, henep, 
kapas, dan sayuran serta buah-buahan 
di dekat Bangkok. Karet dan timah 
temtama datallg dari selatan dan teng­
gara negara itu. Batu bara, minyak, 
dan gas bumi makin banyak ditam­
bang. 
2. Thailand adalah satu-satunya 
negara di Asia Tenggara yang tidak 
pernah dijajah. Sejarahnya dimulai 
dengan pemapanan Kerajaan Suko:. 
thai di abad ke-13. Kerajaan Thai 
mencapai daerah terluas dan. puncak 
kekuasaan di ahad ke-17. Selama 
berlangsung koionialisasi negara'­
negara tetangga, dalam masa berikut­
nya makin besartekanan penguasa 
kolonial ke Siam (namanya berubah 
menjadi Thailand tahun 1939 dan 
1947). Thailand hams melakukan se­
deret perjanjian yang tidak seiinbang, 
dan terus membuka negara itu untuk 
imigran bumh dari Cina. Sekitar 1/3 
negara diberikan· kepada penguasa 
kolonial Perancis dan Inggris, teru­
tama berfungsi sebagai pemasok be­
ras untuk pengadaan pendudukkolo­
ni-koloni tersebut yang berat sebelah 
berorientasi tanaman ekspor. Tahun 
1982 dinasti Cakri yang berkuasa 
sampai sekarang didirikan oleh Rama 
I . (kepala negara sekarang: Raja 
Bhumibol Adulyadej). Sejak perte­
ngahan abad ke-19 keluarga raja me­
Thailand 
mimpin sebuah proses modemisasi: 
perbudakan dihapuskan; dibangun 
perbankan, pendidikan, dan kesehat­
an menurut model Barat dan peme­
rintahan direorganisasi. Melalui • re­
.volusi (1932) Thailand berubah dari 
monarki absolut menjadi monarki 
konstitusional. Namun, ini hanya me­
rupakan awal pertikaian kekuasaan 
antara kelompok-kelompok yang ber­
saing: kader pimpinan militer, modal, 
eliteteknokrat, birokrat, dan sosial. 
Akibatnya, banyak penggulingan dan 
perubahan pemerintahan. Periode de­
mokrasi parlemen tidak lama diban­
dingkan kekuasaan militer. Paro ke­
dua tahun 1977 dibentuk Dewan Po­
litik Nasional yang de facto meru­
pakan kekuasaan pengambil keputus-. 
an. Setelah berIaku lJUD baru. De­
sember 1978 ada parlemen dua ka­
mar terdiri atas senat (anggota di­
tunjuk raja, terutama perwira tinggi 
dan pejabat negara) dan kamar ang­
gota parlemen dengan 347 kursi. Ke­
tika koalisi pemerintah terancam pe­
cah, mantan lenderal Prem Tinsu­
lanonda yang terpilih sebagai perdana 
menteri (dipiIih parlemen, tetapi ter­
utama bergantung pada kepercayaan 
militer dan raja), membubarkan par­
lemen dan melakukan pemilihan 24 
Juli 1988.. Karena Prem menolak 
memegang jabatan dalam peri ode 
berikutnya, lima partai sepakat untuk 
berkoalisi: Chart Thai (87 kursi), 
Partai Aksi Sosial (54), Partai De­
mokrasi (48), Rasadom (31), dan 
Persatuan Partai Demokrasi (5), un­
tuk menjadikan ketua Chart Tha~ 
pumawirawan Mayor Jenderal Cha­
ticbai Choonhavan, sebagai kepala 
pemerintah baru, 
3. Penduduk Thailand (tahun 1989 
diperkirakan 55 juta) mempunyai 
jumlah penduduk remaja yang tinggi 
(tahun 1985: 33,4% di bawah 15 
tahun), terkonsentrasi pada daerah 
pertanian. Tingkat urbanisasi keselu­
ruhan keeil (tahun 1989: 22%; per­
tumbuhan tahunan 1980-1989: 4,7%), 
tetapi lebih dari 10% penduduk hidup 
di daerah padat Thailand, ibu kota 
Bangkok (tahun 1985: 5,4 juta; 3.425 
penduduk/km2; di atas 1/4 hidup. di 
daerah kumuh). Penduduk Thailand 
85% terdiri atas suku-suku Thai, ter­
utama Siam, Shan, dan Lao, selain itu. 
keturunan Cina: 6%-10%; Melayu: 
3%, dan akhir-akhir ini pengungsi dari 
Kamboja. Buddha Hinayana (thera­
vada) dianut oleh 93% penduduk, 
merupakan agama negara. Aturan hi­
dup biara dan Buddha berperan besar 
dalam masyarakat Thailand. Agama 
lain .di negara itu adalah Islam (3%­
4% dipeluk orang Melayu di selatan) 
dan Kristen (0,5%, terutama Katolik). 
Sekolab umum pertama didirikan 
tabun. 1878, sejak tabun 1921 ada 
wajib sekolah umum (buta aksara 
tahun 1980: 10,4%). Bahasa resmi 
adalabThai (Siam), bahasa perda­
gangan adalab Inggris. Pelayanan ke­
sebatan umum· mempunyai rumah 
sakit di Bangkok, di semua kota utama 
di propinsi, dan di beberapa kota. 
Seluruh negara dikaitkan dalam sebu­
ah jaringan stasiun kesehatan umum 
(harapan hidup: 66 tahun). 
4. Sejak Perang Dunia II· pro­
duksiindustri (tahun 1989: 38% 
PDB) dan sektor tersier (terutama 
•turisme) makin penting. Thailand 
(anggota • ASEAN) tetap bergantung 
pada ekspor bahan pangan (tahun 
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1984: 49,3% ekspor; berassaja 
14,8%, serta jagung, gula,kopi, ta~ 
pio\ca, nanas). Selain itu, yang pen­
ting adalab ekspor karet dan timab. 
Kayu jati mentab, sebuab komoditas 
ekspor tradisional Thailand, dikena­
. .;
kan larangan eskpor. Terms o/trade 
untuk Thailand Makin bul'uk (tabun 
1980: 100, tabun1986: 83), terutama 
karena harga impor yang rniik untuk 
negara itu. Di tabun-tabun terakhir 
dipaksakan pembangurian' 'zone-zone 
induatri untuk mengurangibeban ke­
padatan Bangkok. Dengan' demikian, 
usaha produksi (terutama tekstil dan 
garmen, Iriebel, produk perikanan, 
dan penyediaan gas dan minyak bu­
mi) Makin diperiuas. Pertanian ber­
struktur keeil dan oienengab~ Sekitar 
58% usaba kurang dari 5. 00. Ma­
salab utama politik pertanian adalah 
beban utangpetani yang tinggi, se­
bagian besar bergantung pada make­
lar, yang harua dibayar ciengan bu­
nga yang mencekik' dan tneng-ijon­
kan tanamannya. •Pengangguran (ta­
hun 1987 diperkirakan 16%) di 
Thailand sering merupakan kesem­
patan kerja kurangstruktural dalam 
bentuk uaaOO keluarga dengan pe­
kerja yang terlalu banyak. Selain itu, 
kesempatan kerja musiman di per­
tanian makin berkurang. Pemerintah 
sampai kini ragu-ragu menangani kri­
sis pertanianini dan berusaha men~ 
cegah pemanfaatantanah negara serta 
membuka tanah' ·baru . dengan refor~ 
Diasi pertanian. 
5. Sejlik November ·1987' muncul 
pertikaian perang karena sengketa 
perbatasan antara Thailand dan Laos, 
di kedua pibak jatuh korban sekitar 
700 jiwa. Februari 1988 atas usul 
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Laos disepakati sebuah gencatan sen­
jata di daerah perbatasan langsung. 
Kepustakaao: K.E. Weber, 'TluJiland R~h 
Bibliography, 3 jilid, Siida,sien-Institut der 
Universitit Heidelber& Heidelberg 1970. 1971, 
1974; W. Donner, The Five Fac~ of Thailand. 
An· EconotiUc Geography, London 1977; K. 
Werur, Thoiland,Heidelberg 1977; J. Hobnholz 
(cd.), Thailand, TUbingen 1980; P.W. FuhslK.E. 
weber, "Thailand", dim.: HDW n, 7, Hamburg 
1983, him. 464 dst.; P. Janisch, "Aspekte at-. 
tuclIcir Regionalpianung in Slid-Thailand", dim.: 
Asien, H 22, 1987, him. 62; dst.; K.A. Pretzell, 
"Malaysias 5. Entwicklunllllplan und dec 6. 
Entwicklunlllllllan Thailands. Vergleichende 
Notizen", dim.: $i1dosta$ien tictuell, H 1, 1987, 
hlm. 70 dst. . ~h 
Thlrd-Worldism (Tiersmondismus) 
-+imperialisme. 
TIAR:'" OAS: 
tied aid Bantuan mengikat. Per­
syaratan dari piliak pemberi bantuan 
pembangunan kepada· negara pemo­
bon bantuan agar' menggunakan 
kredit bantuan pembangunan untuk 
membeli barang-barang dari negara 
pemberi bantuan (sering disebut kre­
dit pemasokan) atau implisit: peng­
ambil kredit membeli di negara pem­
beri kredit untuk mempertaOOnkan 
situasi baik agar dapat memperoleh 
bantuan pembangunan selanjutnya. 
Model bantuan demikian dituduh 
menyebabkan ketergantungan karena 
. keterikatan ke negara donor tertentu 
telah melanggar aturan internasional 
dan menghalangi pemilihan tawaran 
paling menguntungkanuntuk nega­
ra ·berkembang. -+ ikatan pemasok­
an. wpz 
tlngkat harapan bldup Rata~rata 
padakelahiran, diberikan dalam ta­
hun~ merupakail °indikafor terpenting, 
meskipun bukan terbaik, untuk
. .' 
..'tingkat pangan dankesehatan pen­
duduk (populasi). Tingkat harapan hi­
tingkat kelahlran - Togo 
dup termasuk indikator yang mem­
perlihatkantingkat pemenuhan *ke­
butuhan dasar suatu masyarakat. 
Tingkat harapan hidup di semua 
pegara berkembang terlihat mooing­
kat. Perbedaan berdasarkan negara 
dan kelompok. negara.· seperti sebe­
lumnya, tetap besar. Menurut *Bank 
Dunia, tingkat harapan hidup untuk 
negara berkembang doogan *penda­
patanper kapita yang rendah adalah 
50 tahun(1979) dan 61 tabun (1986); 
untuk negara berkembang dengan 
pendapatan per kapita menengah 
ada lab 60 tabun (1979) dan 63 tahun 
(1986); untuk negara industri Barat 
adalab 74 tahun (1979) dan 76 tahun 
~~~. ~ 
tingkat kelahlran DisebutJuga ting­
kat kesuburan (fertilitas),ukuran. un­
tuk kelahiran per senbu dari· keselu­
ruhan penduduk dalam periode terten­
tu; untuk membandingkan tingkat 
kesuburan (fertilitas) berbagai • pen­
duduk; merupakan titik tolak untuk 
usaha politik kependuduksn, terutama 
di negara berkembang (keluarga be­
rencana). dn 
tingkat kematian Ukuran untuk ke­
matian (mortalitas) per seribu dan 
keseluruhan pooduduk dalam periode 
tertentu. Bersama • tingkat kelahi ran 
menentukan tingkat pertumbuhan 
penduduk dan dinamika penduduk 
(jika dilihat dan migrasi). do 
Tito, J. Broz Lahir 25 Februan 
1892 sebagai anak tani ked I di Kum­
rovec (Kroasia), sejak tahun 1937 
menjadi Sekjen Partai Komunis 
Yugoslavia, dan sejaktahun 1944 
lI!enjadi kepala partai dan kepala pe­
merintah. Tabun 1948 Partai Komu-, 
nis Yugoslaviamemutuskan hubung­
an dengan Moskow dan men ntis ja­
Ian menuju • sosialisme model Yu­
goslavia. Untuk politik Illar negen, 
Tito mencan jalan di antara blok 
yang dipimpin AS dan yang dipimpin 
'UniSoviet. Bersama-sama· dengan 
pimpinan politikDunia Ketiga 
(Nasser, ·Nehru. ·Soekarno) ia men­
dinksn gerakan ·nonblok tahun 1961. 
yang melakukankonferenst puncak 
pertama di Beograd. Warisan Tito' 
yangmeninggaI 4 Mei 1~0 selain 
menyatukannasionalitas di Yugo­
slavia yang mempunyai banyak etnis, 
adalah jalan sendin menuju sosial­
isme dan prinsip nonblok. rs 
Togo Republik Togo (Negara AKP) 
termasuk rtegara terkecil· dan terpadat 
di Afrika. Pembangunan proyek-pro­
yek mercu suar setelah terjadi boom 
fosfat pada pertengahan tahun '70-an, 
. .
menyebabkan Togo terhbat utang 
yang tinggi dan terus membengkak di 
tabun ~80-an. walaupun ada orientasi 
baru politik pembangunan. 
1. Di wilayah seluas 56.000 km2 
tabun 1989 hidup sekitar 4 juta pen­
duduk (pertumbuhan penduduk 3,5%/ 
tahun), terdin atas 18-40 kelompok 
etnis, bergantung pada kriteriayang 
dipakai, di antaranyaEwe di Selatan 
(44% keselunihan penduduk) dan ke­
lompok Kabye (23%) yang dominan 
di Togo Tengah dan Togo Selatan. 
Tahun 1970 hampir 27% penduduk 
berngama Katolik,; sekitar 12% Islam. 
dan 50% Animisme.Di daerah pesisir 
dan di daetah belakangnyasebagian 
besar ditanam jagung, ubi kayu, 
sawit, dan kelapa. Pada dataran tinggi 
yang menjadi penyambung tumbuh 
cokJat. kopi, dan kapas, yang tetap 
nierupakan komodltas ekspor an­
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dalan. Jika di Togo Tengah .dan Togo 
Utara (sabana berbukit dan kering 
sedikit demi sedikit beralib'ke ·Zone 
Sabel) berpenduduk jarang, di daerah 
sekitar Lama Kara seperti juga daerah 
pesisir be~nduduk terlalu padat Ke­
senjangan infrastruktur sosial-ekono­
mi Utara-Sela.tandi bidang ekonomi 
yang diciptakan semasa.kolonialisme 
Jerman (1884-1914), dipolitisasi sete­
lah· Perang Dunia II dan masihter­
Iihat . sampai sekarang.· Pendidikan 
(tingkat penyekolahan selurub Togo 
tabun 19SO: sekitar 90%), pemba­
ngunan jalan dari ibu kota Lome yang 
tahun 1988 berpenduduk 375.000 
orang (tahun 1914 berupa 3 jalur 
jalan sepanjang 340 kID), pemhlr­
ngunan perkebunan, dsb .. terpusat di 
Selatan. Di sana di antara orang 
Brasilia (keturunan budak-budak asal 
Brasilia yang telah dibebaskan), ber­
kembang sebuah kelompok kedl 
borjuasi pertanian dan perdagangan, 
termasuk juga di antaranya . inang­
inang (revendeuses) yang secara po-. 
litik berpengarub di daerah pesisir. 
2. Sejak awal tahun70-an eks­
por fosfat merupak:an sumber peng­
hasilan terpenting Togo (tabun 1985: 
25% pendapatan negara, 38% nilai 
ekspor, 10% PDB). Setelah harga 
pasar dunia naik inenjadi 5 kali lipat, 
tahun 1974 perusahaan fosfat dina­
sionalisasi dan dijalankan program 
investasi ·padat modal dan sedikit 
menciptakantenaga kerja pada in­
dustri yang sampai waktu, itu masih 
bersifat subs.titusi impor dan peng­
oLahan (modal asing, terutama Peran­
cis, dan modal negara) serta hampir" 
seluruhnya terpusat di Selatan. Pro­
yek-proyek berukoran jauh. melam­
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paui kebutuhan dalam negeri (a.t 
ratineri minyak berkapasitas 1 juta 
ton per tahunpada 100.000 ton ke­
butuhan dalam negeri). Peningkatan 
kapasitas tempat tidur hotel dari 
1.000 menjadi 2.000 dari tahun 1976­
1980 (kebanyakan pembiayaan kelas 
mewah yang mahal) sampai sekarang 
terisi hanya 40%. Untuk meningk:at­
k:an • turisme didirik:an taman nasional 
dengan mengusir ribuan penduduk di 
daerah utara negara terse but pada 
tahun 'SO-an. Walaupun titik berat 
investasi telah dipindahkan ke sektor 
pertanian yang terlantar (tahun 1977 
prokJamasi ·Revolusi Hijau), setelab 
harga fosfor turun 50% (1976), utafig 
makin membengk:ak dari 45 miliar F 
CFA menjadi342 miliar (1988), di­
sebabkan a.l. jatuhnya secara drastis 
harga bahan mentah di .pasar dunia. 
Dengan volume ekspor 251 miliar F 
CFA(cukup untuk membiayai 47,4% 
impor), peban utang dan bunga ·tahun 
1988 sudah mencapai 82 miliar F 
CFA. Anggaran negara dapat diri­
ngankan melalui penutupan 10% 
BUMN dan menswastanisasi 40% 
(sehagian besar.kepada modal asing) 
BUMN yang .sebagian besar merugi. 
Tahun 1988 Togo tidak ada kesulitan 
untuk mendapatkan standbr-loan se­
besar 50 juta US$ dari IMP. dan 
untuk menjadwalkan utang menjadi 
16 tahun melalui ·Kelompok Paris. 
WaJaupun dalam pertanian pada akhir 
tahun '70-an dicapai· peningk:atan be­
sar produksi, tetapi tujuan swasem­
bada bahan pangan tidak tercapai. 
Karena perubahan kebiasaan makan 
(hasil gandum Eropa makin disenangi 
di kota-kota), jumlah impor bahan 
makanannaik dua kalilipat dari ta­
Togo - trlballsme 
hun 1978(10.1 miliar) menjadi 20 
miliar F CFA tahun 1988. Sejak 
pengaspalan jalan penghubung Utara­
Selatanselesai dilakukan (650 kID). 
makin meningkat arti pelabuhan laut 
dalam Lome Gumlah bongkar-muat 
pada pembukaan tahun 1968: 40.000 
ton; tahun 1987:mencapai 1.85 juta 
ton) juga untuk • negara pedalaman 
yang menjadi tetangganya. 
3. Togo yang sekarang ini sejak 
tahun 1914 berada di bawah admi­
nistrasi Perancis, bagianbarat Togo 
yang mulanya dijajah Jerman jatuh 
ke tangan Inggris dan selanjutnya ke 
tangan Ghana. Dalam pemilu tahun 
. .1960 dl bawah pengawasan PBB, 
Partai Ewe yang cenderung anUpen­
jajah Perancis menang dan setelah 
merdeka tabun 1960, pemimpinnya, 
S. Olympio, menjadi kepala pemerin­
tahan. Dengan rezim yang makin 
represif i8· membangun sistem satu 
partai. Setelah ia terbunuh 13 Januari 
1963 oleb tentata Togo yang dipecat 
dari dinas tentara Perancis dan tidak 
diterima pada ketentaraan Togo, em­
pat partai utama yang dibentuk kem­
bali di bawah pimpinan Presiden 
Grunitzky gaga I membangun landas­
an bersama untuk sistem· pemerin­
tahan sipil. Tanggal 13 Januari 1967 
tentaramengambil alib kekuasaan de 
facto. Di bawab Presiden· baru dari 
Utara, Eyadema, partai-partai yang 
ada dilarang dan tahun 1969 dibentuk 
partai kesatiianRPT (Rassemblement 
du Peuple Togolais) Sejak perte­
ngaban tabun '70-ari dalam situasi 
yang makin represif mempropagan­
dakan ideologi untuk mobilisasi 
massa dan kembali ke keaslian Af­
rika. Akbir tahun 1979 ditetapkan 
sebuah UU baru melalui referendum 
yang mengesabkan RPT menjadi par­
tai kesatuan. Bersamaan juga dipilih 
kembali presiden (Eyadema) dan 
kongres. Rezim yang 13 Januari 1980 
.memproklamirkan Republik Ketiga 
ini juga bertopang pada koalisi antara 
militer, birokrasi, dan kelompok-ke­
lompok pentinglainnya (kepala suku 
tradisional, inang-inang, borjuasi per­
tanian, dlI.). Setelab berlangsung ke­
rusuhan besar (Agustus 1991), Presi­
den Eyadema mau tidak mau menye­
tujui pembentukan pemerintahan sipil 
sementara. Tanggal 1 Oktober 1991 
kudeta militer yang dilakukan peng­
ikut Presiden Eyadema terbadap pe­
merintaban .sipiI sementara, dapat 
digagalkan. 
Kepustakaan: K. Ziemer, Dcmokrarisierung in 
Westafrika? Die politischen Systeme von 
Senegal, ElfenbeinkUste und Togo nach zwei 
Jahrzehnten Unabhilngigkeil, Paderborn 1984; 
K. Toulabor,Le Togo sous Eyadema, Paris 1986; 
Le TO{Jl (Themenhefl), Politique Africaine, no. 
37, 1987; Die Welt, ·Blutige· Unruhen 
ilberziehen Afrika", 16 Ok!. 91, dilll.:. BMZ­
Spiegel der hesse, 21J9L kz 
Tonga ...... Kepulauan Pasifik. 
trlballsme Menggambarkan eara 
berpikir dan perilaku kesukuan. Di­
gunakan terutama untuk Afrika. 
Tribalisme lama dimengerti sebagai 
konsepilrriiah untuk menginterpretasi 
realitas sosio-politik (organisasi par­
tai, bentuk regional, korupsi, konmk­
konmk sosial dan politik) Afrika. 
Namun, jika definisi suku dipertanya­
kan (problem definisi: kriteria seperti 
otonomi, 'e)conomi subsistensi, pe­
nyamaan relatif tidak cocok lagi sejak 
zaman kolonial; definisiitu banya 
berlaku untuk satu kelompok kecil 
dan terawasi; definisi itu mengesam­
pillgkan perubaban, dU.), konsep td­
761 
tribaUsme - Trinidad &. Tobago 
balisme kehilangan maknanya. Lite­
ratur yang lebih haru mengganti kata 
"suku" menjadi "kelompok' etnis", 
"tribalisme" tligantikan O"etnisitas". 
Definisi tribalisme masih tetap di­
gunakan; di satu pihak di media 
Massa Barat sebagai penjelasan s~r­
bana akan hubungan-hubungan yang 
rumit dengan landasan praduga­
praduga sejak zaman kolonialisme 
("suku" = primitit). Di lain pihak, 
rezim-rezim di Afrika menggunakan 
tuduban tribalisme sebagai strategi 
mempertahankan' kekuasaan. Oposisi 
dituduh, bersifat trii:!alisme,berarti 
oposisi mempertanyakan keSatuan na­
sional, karenanya absah untuk me­
nindak. Strategi devideet impera 
yang membagi-bagi kerajaan atau ke­
lompok bahalia terlepas dari bentuk: 
organisasi sosio-politik dalam ber­
bagai "suku", uotuk variasi masa.kini 
terlihat, pada politik homeland yang 
dilakukan Afrika Selatan. 
Kepustakruiri: O. Nnoli, "Tribalismus oder 
Ethnizitlit: Ideologie gegen Wissenscbaft", dlm.: 
R.Jestei (ed.), Dar Afrika der Afrikaner, Frank­
furt 1982, hlm. 99dst.; L. Vail (ed.), The 
Creation 0{ Tribalism in SoUlhcrn Africa, Lon­
~1~. ab 
Trinidad & Tobago Salah satu 
negara berkembang yang harus men­
0000 perubahan ke arah diversifikasi 
struktur ekonomi setelah barga mi­
nyak turun,tanpa kehilangan stabili­
tas politik. 
1. Tri,nidad & Tobago dengan 
luas 5.128 km2 (Trinidad: 4.828 
km2, 34 km ke arah TImur Laut 
adalah Tobago: 300 km2) merupakan 
pulau paling selatan dati Kepulauan 
Antila Kecii. Produksi pertanian ter­
pusat pada komoditas ekspor andalan, 
gula (dataran rendah di bagian barat) 
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dan ooldat (daerah perbukitan, pe­
gunungan, dan Tobago). Selain itu, 
ekspor kopi, jeruk, kelapa; dan pena­
naman padi, pi sang, ubi kayu untuk 
kebutuhan sendiri (karena produksi 
berorientasi ekspor, setengah dariba­
han makanan harus diinipor). Kegiat­
an ekonomi didominasi produksi mi­
nyak dan gas bumi (o~hore sejak 
tahun 1909, offshore sejak tahun 
1954) dan pengo)ahannya (persediaan 
minyak diperkirakan 700 juta barel; 
eadangan gas bumi diperkitakanber­
jumlah 31,2 juta cubic feet, yang 
dapat· dieksploitasi 16~6 juta· cubic 
feet. Sejak pertengahan tahun '70-an 
hampir 50% PDB dan 80% ekspor 
dihasilkan melalui industri minyak 
dan gas bumi). 
2. Trinidad & Tobago semasa 
penjajahan merupakan daerah perke· 
bunan monokultur Kerajaan lnggris, 
terutama menghasilkan ooidal dan gu­
la. Ketergantungan pertanian negara 
ini pada pasar dunia tidak dapat di­
ubah, meskipun muneul larangan per­
budllkan (1833) (digantikan oleh ap­
prenticeship dan lndentur: tahun 
1845-:J917 datang sekitar 145.000 
orling India yang kebanyakan ber­
bahasa Hindi), menguatnya persaing7 
an (pangsa produksi gula bit Eropa 
pada imporgula lnggris tahun 1853: 
14%, tahun 1896: 75%), dan kele­
bihan produksi, yang mengecilkan 
arti ptQduk pertanian dalam·ekonomi. 
Muneul ketergantungan s,truktural 
yang sampai sekarang masih ada, dan 
sejak penemuan minyak awal abad 
ke-20 Makin berpaling ke AS (kong­
lomerat minyak: AMOCO, .1EXA~ 
CO). 
Trinidad & Tobago 
3. '1rinidad & Tobago tahun 1989 
diperldlltkan berpenduduk 1 juta jiwa 
(Tobago 40.(00), kepadatan pen­
duduk .230 jiwa/km2• Sebagian besar 
penduduk hidup di pantai, timur Tri­
nidad (GolfofParia): sebagian di dua 
kota besar San Fem,ando (tahun 1984:. 
60.000 jiwa) diselatan dan di ibu 
kota Port-of-Spain (tabun 1984: 
1S0.000, ditambab seldtarnya menjadi 
200.000 jiwa), sclIangkan sebagian 
besarlainnya tetap bidup di pedesaan. 
Sejak tabun 1945 penduduk menjadi 
dua kali Iipat, di antaranya melalui 
imigrasi karena. tertarik. akan °pen_ 
dapatan per kapita di Karibia yang 
tinggi. Komposisi °etnis tahun 1978: 
41 % keturunan Afrika,. 41% India, 
14% campurari, 2% Eropa, dU. Per-. 
bedaan mencolok antara Trinidad & 
Tobago: di Tobago hampir .semua 
orang kulit hitam. 
4. Industri minyak dan gas bumi 
(kurang dari 4% tenaga kerja ber­
produksi untuk 60% anggaran ne­
gara) s~rta bagian °indU$trialisasi 
yang terpaut dengannya (tabun 1985.: 
34% pekerja dipertambangan) tidak 
dapat menampung turunnya kesem­
patan kerja di sektor pertanian (tabun 
19S5: 28,3 pekerja, tabun 1985: 10% 
pekerja dengan kontribusi 3% ke 
PNB). Pembagian tanah yang. tidak 
merata tahun 1972: 11 perkebunan 
besar memilild 3S.000ba, 13% per­
usabaan memilild tanab lebih dari 200 
ba, 80% kurang dari 4 ba, dan So% 
penduduk pedesaan tidak memilild 
tanab. 
Pengangguran tab\lll 1985. men: 
capai 1S,5.%, dr· .Iain pihak. keku­
rangan tenaga abti,' yang mendapat 
gaji tinggi pada °perusabaan trans­
· nasional. Di kota-kota jumlah orang­
orang ter-° marjinal bertamban (a.l. 
sebagai dampak kesenjangan upah 
desa-kota yang semaldn tajam). Ter­
dapat kesenjangan antara minoritas 
ora[lg asing dan pribumi yang kaya di 
satupihak dengan sebagian ~r 
penduduk di lain pihak. 
5. Bahasa negara Trinidad & To­
bago adalah Inggris, selain itu bahasa 
pergaulan Spanyol, Patois-Perancis, 
dan Hindi. 34% penduduk beragama 
Katolik,.20% Protestan, 2S% Hindu, 
· 6% Islam, dan 1S% agama lain. Di 
· Trinidad & Tobago berlaku. wajib 
sekolah lImur 6-12 tahun.· Sebagian 
besar sekolah memakai dualsistem,. 
merupakan .kerja sama antara peme­
rintah dengan gereja, perusahaan mi­
nyalt, dll. Sebagai dampak industriali­
sasi yang pesat, muncul masalah-ma­
salah sosial yang belum teratasi, mi­
salnya kenaikan barga, kekurangan 
tempat tinggal; masalah °infrastruktur 
(kekurangan air,. Iistrik, telepon), 
. ° pengabalan. pengadaan kesebatan 
penduduk pedesaan dan orang misldn 
(tabun 1989 tingk;d .barapan bidup 
71 tabun). Tahun 1972 diberlakukan 
sistem asuransi wajib (tunjangan bari 
tua, kesehatan, kecelakaan, kehamil­
an), dan sejak tabun 1976 dijamin 
upab minimum. 
6. Kelembagaan politik Trinidad 
& Tobago mengambiI conlob model 
Inggris, yaitu. responsible govern­
ment: parlemen terdiri atas senat (saat 
ini 31 anggota) yang diangkat oleb 
presiden: 16 orang diajukan oleh per­
d,!na menteri, 6. oleb pimpinan opo­
sisi, dan 9 dipilih langsung; kongres 
yang sejak tabun 1966 terdiri atas 36 
anggota terpilib selama 5 tabun 
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menurut mayoritas relatif.Sejak tao 
hun 1980: parlemen regional di To.. 
bago (15 anggota). 
-Dekolonisasi: Trinidad tahun 
1498-1797 jajahan Spanyol, tahun 
1797 Inggris, tahun 1802 Inggris 
dengan seorang gubernur; TObago: 
sejak tahun 1498 jajaban Spanyol, 
abadke-17 dan 18 menjadi rebutan 
karena letaknya' yang strategis antara 
Belanda, Perancis, Spanyol; tahim 
1814 jajahan Inggris; tabun 1889 
Trinidad' & Tobago disatukan' men­
jadi jajaban Kerajaan Inggris dengan 
seorang gubemur; tahun 1958-1961 
anggota Federasi Hindia Barat (Fe­
deration of West Indies), tahUD 1962 
(31 Agtistus) merdeka; tahu" 1976 (1 
Agustus) menjadi Republik. Meng­
anut sistem kepartaian terbuka, tetapi 
de facto condong ke kekuasaan satu 
partai PNM (People~s National Mo­
vement), tahun 1956-1981 dikuasai 
Dr. Eric E. Williams sehl)gai kepala 
negara. Setelah kematiannya, digan­
tikan oleh George Chambers sebagai 
perdana menteri danmenteri keuang­
aD. Dalam pemilu Desember 1986 
PNM kehilangan kekuasaan brena 
hanya mendapat 3 kursi di parlemen. 
Kepala Degara yang baru dari oposisi, 
Arthur Napoleon Raymond Robin­
son, didukung oleh aliansi oposisi 
(National Alliance for Reconstruc­
tion). Aliansi ini Secara politis ter~ 
nyata tiOOk stabil. Robinson, ketua 
Democratic Action Congress yang 
mendominasi di Tobago dan dikuasai 
orang berkulit hitam; tahun 1988 
memberhentikan Ittenteri ·luar negeri 
yang berasal dari 'ketutunan . India 
pimpinan United LabourFront yang 
terbentuk dari organisasi buruh kiri di 
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industri minyak dan gula. Selain itu, 
Robinson didukung organisasi buruh 
. yang dibentuk oleh orang hitam, Or­
ganisation for National Reconstruc­
tion, dan Tapia House yang meru­
pakan k1ub intelektual dari University 
of West Indies. Sampai sekarang ber­
hasil dihindarkan eskalasi yang ber­
hubungan dengan pendesakan pen­
dudukketurunan India. 
7. Kegagalan konsep -industri­
alization by invitation hanya menye­
bakan pembatalan sebagian konsep 
tersebut. Meningkatnya pendapatan 
negara melalui kenaikan 4 kali Jipat 
barga minyak sejak krisis minyak 
tahun 1973 (Trinidad & Tobago tidak 
di·OPEC) memungkinkan penataan 
baru perekonomian tanpa adanya
. .konfllk dengan perusahaan trans­
nasional. Strategi 'yang sama, meng­
akui pemilikan yang sudah ada, juga 
diterapkan pada politik pertanian. 
Strategi ini .., selanjutilya . terbatas cii 
daerah peml.ikiman baru dan pem­
bagian 35% tanahnegara Trinidad. 
Dengan berakhimya boom minyak 
pertengaban tahun '80-an memaksa 
dilaksanakan penghematan anggaran 
negara, kenaikan pajak, dan pengu­
rangan tenaga kerja di Iingkungan 
pemerintaban sehingga menimbulkan 
ketegangan politik dalam negeri. 
Kepustakaan: E. Williams, Capitalism and 
Slavery, O!apel Hill 19.44; Z. HenlY, Lal>oi!r 
Relations and Industrial Conflielin Comma... 
wealth Carrwean Co';;"'ies, Pat-of..spain 1972; 
S.D.Rjan, Race and Natiatialism in Trinidad 
and Tobago, Torooto 1982; R . .o. Schultze, 
"Trinidad and Tobago", dim.: HDW 11, 3, Ham­
burg 1982, him. 425 <lst.; R. Sturm, "Trinidad 
and Tobago, Uinderbeitrag", dim.: S. Mielke 
(ed.). Imel'1l111iOllaies Gewerkschaftsh~udz, 
Op\aden 1983, him. 1094 dst. rs 
tropical forest actl~n -'+ ekologi. 
Tunisia 
Tunisia Walaupun perkembangan 
ekononn secara keselurullan meng­
untungkan (turisme) dan ada bebe­
rapa keberhasilan dari Bourgibisme 
yang Islam liberal .<Ii bidang pen­
didikan dan ·keluarga berencana, 
pengangguran,. serta produktivitas 
pertanian yang tidak !l1emuaskan te­
tap merupakan masalah pembangunan 
yangpenting. Sejak penggulingan 
Pre!iden H. Bourgiba 7 November 
1987, terIaksana demokratisasi ter­
batas dalam masyarakat. 
1. Tunisia (Iuas 163.610 km1 
terdiri atas daerah utara "Tell" yang 
beriklini mediteran basah (dataran 
rendab/penanaman gandum, kebuda­
yaan mediteran/daerah pesisir), dae­
rah stepa dan padang pasir-stepa (pe­
temakan) dengan daerah pesisir yang 
dipengaruhi iklim mediteran (perke­
bunan, pohon-pohon minyakjSahel 
daerah Sousse dan Sfax; Zarzis, Ojer­
ba), dan padang pasir Sabara (Grand 
Erg Orientai), dan dataran tanah ga­
ram (Schott Djerid). Selain kekayaan 
alam (minya,k, fosfat, timah, tem­
baga), keindahan alam (turisme) me­
rupakan sumber devisa penling. 
2. Penduduk (tahun 1989: 8 juta 
penduduk) terkonsentrasi di daerah 
lltara (ibu kota: Tunis) dan di pesisir 
Timur (Sousse, Sfax), sedangkan 
daerah stepa di luar oase hanya 
ditempati oleh sedikit orang ·nomad. 
Jumlah penduduk kota terus mening­
kat karena berlangsung migrasi dan 
menjadi 56% (1986). Pertumbuhan 
penduduk (tahun 1980-1989: 2,5%1 
tahun) sampai sekarang menurun ald­
bat perginya orang-orang .Tunisia 
menjadi ·buruh tamu. Setelah ber­
langsung krisis ekonomi di negara 
tempat bekerja (Perancis), pengirim­
an buruh tamu keluar terhenti sehing­
ga . pengangguran meningkat. Keber­
hasilan diperoleh di bidang pendidik­
an. Pendidikan yang dibangun menu­
rut model Perancis, gratis. Hampir 
1/4 pengeluaran anggaran negara un­
tuk sektor ini. Selain bahasa Arab 
sebagai bahasa nasional, tetaP digu­
nakan bahasa Perancis sebagai baha­
sa perdagangan dan pendidikan. Pen­
duduk: 95% beragama Islam Suni se­
bagian besar terdiri atas bangsa Arab 
dan bangsa Barbar yang terkena pe­
ngaruh Arab. Selain itu, ada juga 
bangsa Perancis, ltalia, dan minoritas 
bangsa Maltaserta kelompok Barbar 
yang masih hidup dalam kelompok 
suku. 
3. Pertanian (ekspor: kurma, zai­
tun, anggur, buah-buahan, jeruk, gan­
dum), mencakup lebih dari 50% luas 
negara, tetap mempunyai arti sangat 
penting (tahun 1989: 14% POB) un­
tuk ekonomi Tunisia (pendapatan per 
kapita tahun 1989: 1.260 US$), wa­
laupun industri masa sekarang men­
jadi lebih penting (tahun 1989: 33% 
POB). Sebagian besar ekspor (selain 
hasil-hasil pertanian, terutama minyak 
bumi, garmen, fosfat) ke ME dan AS. 
Sejak tahun 1972 perkembangan in­
dustri dipacu dengan pembangunan 
•zone produksi bebas yang memberi­
kan modal asing (incentives) untuk 
pendirian cabang industri yang ber­
orientasi ekspor (terutama tekstil, gar­
men). Titik berat perencanaan pem­
bangunan ke-6 (1982-1986) diletak­
kan pada sektor pertanian dan pe­
ngelolaan air (pembangunan ben­
dungan) sehingga dapat mengurangi 
ketergantungan pada impor bahan 
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makanan, sedangkan perencanaan 
pembangunan ke-7(1987-1991) ber~ 
titikberat padaperluasan k;tpasitas 
industri. Jangka panjang akan diada­
kan desentralisasi kawasan industri 
yang . sampai sekarang teqiusat di 
Tunis, Sfax, Biserta, dan Gabes. Pro­
duksi minyak bum! danpertambang~ 
an . (Tunisia adalah penghasil· fosfat 
nomor 5 dunia) menyumbang kon­
tribusi 10% atau 1,5% PDB. Selain 
hasil-hasil ini dan pengiriman devisa 
dari buruh tamu di luar negeri,lu­
risme yang teros berkembang meru­
pakan penghasil devisa (tahun 1987: 
627,8 juta US$) dan pemberi kerja 
yang penting. Tahun 1984 sejumlah 
35.000 orang bekerja lahgsung di 
sektor ini; jika sektor~sektor lain (ke­
rajinan, industri bangunan, industri 
makanan, dll.) dimasukkan, 100.000 
tenaga kerja bergantung pada turisme: 
4. Tahun 1574-1871 Tunisia ada­
lah bagian dari Kerajaan Osmania dan 
mempunyai otonomi relatif di bawab 
dinasti Hussein. Tahun 1871 Tunisia 
menjadi protektorat Perancis, dinasti 
tetap ada, tetapi kekuasaan pemerin­
taban absolut beradaditanganP~ 
rancis.Pemberlakukan bahasa Peran­
cis sebagai syatat uriNk Iilasuk ke 
pemerintahan kolonial, pemapanan 
nonna hukum Eropa (terutaina pen­
. ting hak pemilikan pribadi) dan peng­
ubahan cara proouksi tradisional pra­
kapitalis melalui pengolaban secara 
kapitalistis tanah-tanah yang direoot 
dari rakyat, merupakan hasil-hasil 
penting dari penjiljahan. Dengan. tu­
juan mencapai kemerdelalanTunisia 
melalui strategi "langkah4angkah ke­
eil" (tahun·1954 otonoIili dalam ne­
geri), H. Bourgiba tabun 1934 mem­
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bentuk Nio-Destour-Partei. Bourgiba 
dikritik oleh sekjen partai waktu itu, 
S.B. Youssef (terbunuh tahun 1961), 
yang menginginkanpemutusan hu­
bungan secararadikal dengan Peran­
cis dan orientasi ke dunia Arab. De­
ngaD bantuan Perancis dan A.B. 
Sillahs,·pimpinan organisasi burub 
UGTI(Union 'Ginerale des Travail­
leurs de Tunisie), Bourgiba menang 
terhadap kelompok· Youssef. Tahun 
1956 Tunisia merdeka dan Bourgiba 
menjadi presiden (mulai tahun 1974 
seUmur hidup), UUD yang diilhami 
koilsep Perancis dan AS memperikan 
kekuasaan penuh pada presiden. 
Bourgiba melalui kepemimpinaonya 
yang karismatik danberakar di rakya.t, 
memperbesarkekuasaan. Partai tung­
gal, Parti Socialisle Destoui-ien (PSD, 
dulunya Nio-Destour, sejak Febuarl 
1988 dengan nama· Rassemblement 
. Constitutionnel Democratique/RCD); 
menguasai kehidupan politik Tunisia. 
Sebagai front nasional bersama-sama 
dengan organisasi tunggal buruh 
UGTI, partai ini mendapat kembali 
semua kursi (125) pada pemilihan 
parlemen November 1986. Kelompok 
oposisi yang penting (Mouvemeni des 
Democrates Sosialistes/MDS, gerakan 
Islam fundamentalis/MTI, partai ko­
. liiUnis; dan RSP) memboikot pemi­
lihan tersebut. M. Mzali yang di~ 
persiapkan Bourgiba untuk menggan­
tikannya (mulai April 1980 perdana 
menteri, sekjen PSD) dan mulai mem­
beri sedikit demokratisasi, dipecat 
oleh Bourgiba dari jabatan perdana 
menteri Juni 1986 setelah muneul 
kritik dari .organisasi buruh dim se­
bagian anggota PSD. Tahun· 1987 
konfrontasi antara kelompok Islam 
Tunisia - turlsme 
fundamental (terutama Mouvement de 
la Tendance Islamique/M:ll) dan re­
zim Bourgiba meningkat. Awal April 
1987 terjadi kerusuhan yangdiprakar­
sai kelompok Islam fundamentalis. 
dan September 7 anggota MTI yang 
dituduh merencanakan penggulingan 
rezim, dijatuhi hukuman mati. Z.A 
Ben Ali yang awal Oktuber diangkat 
olehBourgiba dari menteri dalam 
negeri menjadi perdan,a menteri 
(menggantikan R. Sfar yang sejak Juli 
1986menjabat perdana menteri), 7 
November 1987 otomatis menjadi 
prsiden (perdana menteri baru adalah ., 
H. Baccouche), setelah Bourgiba yang 
berumur 85 tahun menurut Pasal 57 
UU dinyatakan secara jasmani dan 
rohani tidak dapat lagi menjalankan 
jabatannya, dikuatkandengan visum 
dokter. Desember 1987 Ben Ali mem­
beri pengampunan kepada hampir 700 
tahanan politik (terutama anggota 
MD, pimpinan oposisi A Mestiri). 
Juni 1988 ia mengumumkan. UUD 
baru dan UD yang memberi: kebe­
basan pees lebih besar. Melalui UU 
kepartaian April 1988 dilembagakan 
sistem multipartai. 
Politik luar negeri Tunisia ber­
orientasi ke Barat (perjanjian saling 
membantu dengan AS danPrancis. 
'Perjanjian Preferensi ". Bea d.engan 
ME). Pemindahan kedudukan· Liga 
Arab dari Kairo ke Tunis (1979) dan 
penampungan pimpinan PLO, citra 
Tunisia di dunia Arab meningkat. 
Hubungan dengan Libia (tabun 1974 
percobaan bersatu kedua .negara ga­
gal) sampai sekarang .sangat ambi­
valen. Setelab Bourgiba jatuh, hu­
bungan dengan Libia belakangan 
membaik (28 Desember 1987 dibuka 
kembali hubungan diplomatik yang 
te1J>Utus tAhun .,1985). Tahun 1988 
hubungan diplomatikini berpenga­
ruh positif terhadap hubungan koo­
peratif Tunisia dengan A1jazair, 
Maroko, Mauritania, dan Libia yang 
tercermin dalam.rangka suatu gagas­
an pembentukansebuah ·Uni Arab­
Magribi. Dengan menuduh Iran 
mendukung aksi Islam fundamental 
Tunisia, hubungandengan Iran (pu­
tus hubungan diplomasi26 Maret 
1987) di· waktu ini tegang. 
Kepustakaan: P.Frankenberg. Tunesien.. EiIt 
Entwiddungs~ .immag";'ebillischen Orient, 
Stuttgart 1979; II Mensching. Tunesien. Eille 
geographische Landeskun4e, cet. ke-3, Darm­
stadt 1979; K. Schliephake (ed.), TtiMsien. 
N01111', Gesclrkhle, Kuilur, Gese/lschaft, Staat, 
Polilik,. Wirllfchafl. Erdmann Ll1ndermano­
graphic 14. TUbingen 1981; A.M. FLndlay/A.U. 
FindlaylRA La~Iess; Tuilisia (Bibliography); 
Oxford 1982; M. Dridi, "TUnesien', dim. HDW 
11,6, Hamburg 1983,hlm. 161 dst.;V. BelIr, 
Auswirkungen tier Arbeilsemigratian auf die 
wirlschaftliche EnlwickJung Tunesiens, Frankfurt 
1984; S. Faath, Tunesi'm. Die poluisclui 
ElflWickJung' seu der Unabhlingiglceil 1956­
1986, MUleilungen des DeulSch~ Orient-rn­
SIUuIs, 27, Hamburg 1986. ..' ah 
TupamaroS-'+. gerilya, Uruguay. 
turlsme Pangsa turisme di negara 
berkembaJ;lg pada keseluruhan turis­
me internasional terus .meningkat da­
lam 2 dasawarsa terakhir karena me­
ningkatnyacadangan ekonomi dan 
waktudari turis' serta penuhnya 
daerah wisata di' negara . industri. Ada 
berbagai macam turisme,' yaitu turis 
bisnis, turis avonturir, turis dalam 
rangka pendidikan atau turisme seks; 
Negara-negara tujuan utama adalah 
Meksiko, Karibia, beberapa negara di 
selatan dan tenggara Laut Tengah 
serta negara-negara Asia Selatan da'n 
Asia Ttmur. Di Amerika Selatan, 
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khususnya di Afrika,turisme terbatas 
pada beberapa daerah.. ~merintah, 
juga swasta danperusahaan trans­
nasional di negara berkembang ikut 
ambil bagian pada pengembangan tu­
risme dan pembangooan infrastruktur 
yang diperlukan. Khusus di tahun 
'60-an turisme di negara berkemhang 
dianggap sebagai bagian' penting un­
tuk memajukan pembangunan karena 
keuntungan ekonomi (dampak dari 
devisa, kesempatan kerja, pendapatan, 
multiplikasi). Perkiraan' bentuk dan 
dampak sampingan perludibahas se­
cara kritis dalam dimensi ekonomi 
. ' 
dan sosial sebagai berikut a. Walau­
pun kurang informasi data, dampak 
devisa dari turisme dapat diketahui, 
yaitu hanya 30%-35% penghasilan 
devisa bruto. yang masuk ke negara 
tujuan;bagian terbesar tinggal pada 
biro perjalanan di negara' asal turis. 
Kebanyakan diperlukan impor bahan 
investasi dan bahan keperluan unmk 
industri turisme. Pengeluaran untuk 
iklan dan kredit luar. negeri memper- . 
sulit pengunaan bebas dari. hasil de­
visa. b. Kekurangan kualifikasiper~ 
sonal yang sering terjadi di sektor 
turisme, khususnya di bagian pim­
pinan, memak:sa unmk menggunakan 
tenaga asing sehingga membatasi 
dampak ketenagakerjaannya. Di lain 
pihak, mrisme merangsang inovasi: 
terlihat terutama dari meningkatnya 
mobilitas sosial dan bertambahnya 
jumlah perempuan yang bekerja se­
bingga struktur penghambat pemba­
ngunan dapat dikurangi. Mesldpun 
ada penambahan kesempatan kerja di 
sektor-sektor hilir. seperti produksi 
makanan, bangunan,usaba kecil, dll., 
tetapi sektor-sektor ini pun sangat 
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berganlong pada masa puncakloris­
me: di waklosebelum dan sesudab 
musim turis . terjadi penurooan tajam 
dampak-dampak di atas dibandingkan 
rata-rata per tahoo, sebaliknya lon­
jakan permintaan bahan makananpa­
da musim loris menyebabkan kenaik­
an harga dan kesuJitan penyediaan 
bahan-bahan tersebut. c. Perbaikan 
pendapatan melalui lorisme di negara 
berkembang jangan terlalu dibesar­
besarkan karena banya sebagian dae­
rah dan sebagian dari masyarakat 
yang kebagian. Selain ilo, dampak 
sosial dari turisme seperti biasa dilon­
jukkan, yailo mempererat hubungan 
antarbangsa, harus diragukan karena 
keterbatasan komunikasi (kekurangan 
babasa, informasi, pembentukan .ke­
lompok-kelompok salo bangsa atau 
pengisolasiandi hotel, kelompok; dan 
program). 
Dampak positif seperti pemeJiba­
raan amu pembangldtan kembali tra­
disi-tradisi terdahulu dan penyerapan 
kebudayaan asing, harus dibanding­
kan dengan komersialisasi keramaban 
dan kesenian, peningkatan kriminali­
tas, prostitusi, dan penyaldt kelamin 
serta munculnya kebulohan dan ha­
rapan (misalnya kebutuhan akan ke­
senangan duniawi) sertapenghancur­
an struktur sosial yang telah ada. Hal 
positif yang dilibat dalam rangka 
perkembangan regional adalah pem­
bangunan inftastruklor (Iistrik, pela­
buhan, lapangan terbang, jalan-jalan, 
bank. dan komunikasi), pemeliharaan 
silosbudaya danapresiasi daerah asal 
tradisional. Kegunaan lorisme sering 
terbatas pada ruang masing-masing 
dan sangat bergantung pada tingkat 
·partisipasi rakyatdan penentuan dari 
turisme - Tuvalu 
luar dan penentuan sendiri: pada pe­
ningkatan turisme yang 'padat modal 
terjadi kekurangan investasi untuk 
rakyat sendiri, muneul pertentangan 
antara pembangunan sektor pertam­
bangan dan pertanian dengan turisme. 
Khusus pada proyek besar turisme, 
muneul dampak ekologi seperti peng­
gunaan berlebiban energi dan air, 
pembuangan air, pencemaran ling­
kungan melalui penambahan kenda­
raan dan pengotoran pantai dengan 
baban-baban,' perusak' kesehatan (-+ 
kesehatan). Pengembangan banya sa­
tu sisi pusat turisnieyang monofungsi 
harusdibuang dari politik bantuan 
pembangunan. Selain itu, pengem­
bangan turisme sebarusnya dimasuk­
kan dalam konsep-konsep global pe­
rencanaan politik. Hal yang juga 
perlu adalah pembangunan usaha­
, usaba peningkatankualifikasi (infor­
masi, pendidikan) untuk menyiapkan 
dan melaksanakan perjalanan bagi 
turis, pemandu wisata, dan penduduk 
setempat. , 
Kepustakaao: R. Siebert, Fernlourumus aJs En!­
wicklungshilfe? Sozide und wirtschoftliche Fol­
gen des ve1'strliTiaen Touristens/rOlll$, in EnlWick. 
IUIIK$liInder, Bensheim 1980; A. VielbaberlP. 
Aderhold, 'Tourismus in Entwicklun~lindern·. 
dIm.: EntWkldungspolilik, diterbitICan BMZ 
(Materi!dien, 61); Bonn 1981; Informatioos­
zentrum dritte welt (iz3w), Klar, schiin ww's, 
aber ... ,Tourisrnus in die Drilte Weir, 1986; W. 
Mikus, Tourismus iii D. NoblenlP. W!ddmann 
(cd.), 'DrUte Welt. Pipers WiJrterbuch ZUT 
PoliJik; jiHd 6, MUnchen 1987, him. 587-591; 
C. Scherrer, Drilte-WelJ.TourismllS, EnlWick­
iungssl7ategische und kuilUl'elle Z .... ammen· 
hang", Berlin 1986; World Tourism Organiza· 
tien, World Tourum Statutics, Yearbook, 
Madrid. rs/ph 
Tutu, Desmond MpUo Lahir 7 Ok­
tober 1931 di Kierksdorp, Afrika Se­
latan. Tahun 1955-1958 bekerja se­
bagai guru dan setelah itu menye­
lesaikan sekolah teologi. Tahun 1961 
diangkat menjadi pendeta dan tahun 
1962-:1966 melanjutkan sekolah teo­
logi di London. Tutu sebagai profesor 
teologi mengajar di Universitas Roma 
di Lesotho, sebelum diangkat menjadi 
dekan katedral anglikan dari Johan­
nesburg (1972) dan menjadi uskup 
Lesotho (1976). Dari tahun 1977­
1984 menjadi Sekjen Dewan Gereja 
Afrika Selatan; sejak tahun 1984: 
pimpinan gereja anglikan' negaranya 
dan uskup agung wi/ayah Kapstadt. 
Untuk menghargainya sebagai pim­
pi,nan 'pergerakan untuk melawan 
apartheid secara tanpa kekerasan, Tutu 
mendapat Hadiah Nobel Perdamaian 
tahun 1984. Dalam kehidupan politik 
luar parlemen di Afrika Selatan, pe­
ranan Tutu semakin·penting.la'meng­
gunakan sanksi-sanksi sebagai alat 
untuk mengbapuskan apartheid. Bagi­
nya,gereja' dan politik saling ber­
hubu~gan sehingga menimbulkan kri­
tik:tidakhanya dari lawan. aJh 
Tuvalu (dlilu Kepulauan Ellice) -+ 
Kepulauan Pasifik. ' 
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UAM -+ Kelo[l)pok BraZzaville. . 
UAMBD (Union: Africame etMal­
gache. de Btlnques pOur Ie Develop­
pemenJ) Uni Bank-BaOkPemba­
ngunan Afrika-MadagasIcir. 
UDEAC (Union Douaniere et Eco­
nomique de l'Afrique Centrale) Uni 
Bea dan Ekonomi Afrika Tengah, 
inti • CCEAC. 
UDEAO (Union Douaniere Econo­
mique de l'Afriquede r9uest) Uni 
Bea dan Ekonomi Negara~Negara Af­
rika Barat. 
UEAC (Union des Etats 'de l'Afrique 
Centrale) .Uni Negara-Negara Afrika 
Tengah. . 
Uganda Harapan akait stabilisasi 
politik dan pembangunan kembali 
perekonomian setelah penggulingan 
diktatormiliter4i bawah IdiAmin 
melalui intervensi tentara Tanzania 
(1979), tidak terpenuhi ~mpai seka­
rang. Dampak dari dikt8tor dan pe­
rang, benar-benarmenghancurkan 
perekonomian dan menyebabkan sa­
ngat kekurangan bahan pangan. De­
ngan masuknya National Resistance 
Army (NRA) .Januari 1986 dan rezim 
Yoweri Museveni, perang saudara 
berhenti dan pembarigunan kembali 
perekonomian dapat dilaksanakan. 
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. . . .. ".'1. Uganda adalab sebuali negara 
. pedal am an (Inas 236.000 kln1, berik­
lim tropis.Selain bagian timur laut 
yang kering (petemakim sapi eksten­
sif dan setengah nomad),Uganda m~ 
miliki potensi pertanian yang meng~ 
untungkan (kopi, leb, kapas, kacang 
tanah). Kekayaan· ikan di danau­
danau dan cadangan energi tenaga air 
yang.besar (khususnya dad Sungai 
Nil) dihadapkan dengan sedikitnya 
sumber daya yang. lay!\k ditambang 
(tembaga).. 
. 2. Penduduk (tahun 1989: sekitar 
17 juta jiwa), 10% hidup di per­
kotaan (ibu kota Kampala);· terpusat 
di daeralipertanian seldtar. Danau 
Victoria. Pertambahan peJ;lduduk' ta­
hunan. yang tinggi (rata-rata 3,2%), 
harapanbidup. yang rendah. (tahun 
1989: .49 tahun), buta aksara. (tahun 
1977:" 52%, taliim 1985:42,7%), dan 
tingginya jumlah penduduk nluda, 
menggambarkan kesulitan-kesulitan 
pembangunan yang dibadapi. Sektor 
kesehatan sangat buruk, ohat-obat dan 
alat-alat kedokteran paling sederhana 
pun tidak ada. Angka kematian anak­
anak tinggi dan penyakit massa (a.l. 
malaria, batuk 100 hari, sakit perut, 
dan • AIDS) sangat tersebar (-+ kese­
hatan). Uganda memiliki sekitar 40 
Uganda 
kelompok etnisyang berbeda, struk-. 
turetnisnya termasuk palinghete­
rogen di Afrika. Selain e~is Sudan, 
Nilot, dan Hami~ serta minorltas India 
dan Arab, Bantu adalahetnis terbesar 
(50% penduduk). Suku Baganda 
(18% penduduk keseluruhan)meru­
paka", suku terbesar. Pangsa orang 
India yang mendominasi di perda­
gangan, perusahaan, dantenaga ahli 
dikurangi secara drastis oleh Idi Amin 
dengan mengusir mereka tahun 1972. 
Bahasa terpenting adalah Inggrls dan 
Kisuaheli; 60% penduduk beragama 
Kri!;ten. Di daerah Bantu ditambah 
dengan animisme; jumlab agama 
Islam dan Hindu mengecil akibat 
pengusiran tersebut. 
3. Sektor pertanian adalab basis 
ekonomi Uganda. Sektor. ini me­
nyumbang 99% hasil ekspor dan Ie­
bih dari 90% penduduk menggan­
tungkan hidup di sinL Dengan sistem 
penanaman dan situasi tanah yang 
berbeda-beda pada setiap suku, 40% 
prnduksi pertanian digunakan untuk 
kebutuban s.ubsisten . (pisang, gan~ 
dum). 'Diversifikasi produksi pertani­
an digalakkan melalui penanaman 
sayur-sayuran, buah-buaban, dan cok­
lat dengan pembangunl,ln perkebunan 
negara dan bantuan luar negeri. Se­
lainpeternakan (sapi Zebu) dan per­
hutanan yang hancur semasa .perang, 
banyaknya daerab perikanan air tawar 
membuka. keD;lungkinan masa depan 
yangbaik. Industrj yang pangsanya 
pada PDB mencapai 7%(1989), her­
kembanglambat. InduStri.barangkon- . 
sumsi yang hanyaroengolabproduksi 
pertanian setempat terpusaf hanya di 
Kampala dan jinja/Njeru,akibat l.etak 
yang tidak. menguntungkan, yaitu 
jauh dari pantaL ·Sektor pemerintah 
dan eampur tangan pemerintah pada 
perusahaan . swasta meningkat sejak 
pengusiran orang-orang Asia. Dalam 
rangka politik ugandasasi yang dija­
lankan Idi Amin, dinasionalisasi ke­
bun-kebun teb dan 8 perusabaan per­
dagangan; tahun 1973 .bampir semua 
perusahaan Ugandaberada di tangan 
orang· Afrika (afrlkanisasi). Karena 
pengusiran orang-orang Asia dan ke­
adaan kaeau balau di bawah kekua­
saan Idi Amin, produksi hampir ter­
bentisama sekali. Penerimaan negara 
turun tajam, dan sebagian besar I>um~ 
ber-sumber keuangan yang adadigu­
nakan untl,lk keperluan militer dengan 
mengabaikan kebijaksanaan· sosial 
dan infrastruktur. Peplerintah Obote 
(1980-1985) .yang dirongrong olt:lb 
kerusuhan sosiaJ, penyelundupan, ko­
rupsi (magendo), dan kriminalitas, 
mencoba menstabilkan keadaan. eko­
nomi. melalui crash-programs (1!J81) 
disesuaikan dengan persyaratan 'IMF 
(devaluasi yang drastis, melepaskan 
pengekangan . barga, pembatasan pe­
ngeluaran pemerintah). Program pem­
bangunan kembali . dimulai tahun 
1987 menitikberatkan sektor pertani­
an. Akan tetapi, tingkat inflasi dan 
pengangguran tetap tinggi. 
4. Uganda yang bergantung pada 
imporbarang produksi dan minyak, 
sangat bergantungi:>aik secara kua-. 
Iitatif (kopi: kira-ki.ra 95% dari basil 
ekspor keseluruhan) maupun negara 
tujuan (ME, .AS, Jepang,.Kenya). 
Pasaran Bersama' MasyarakatAfrika. 
Timur (Tanzania. Kenya,Uganda) 
yang dilindungi dengan cukaiber­
sama dan perspektif °integrasi eko­
nomi regional, pupus dengan bilang­
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nya "BAC. Uganda mengekspor Iis­
trikke Kenya dan sebalikl.lya men­
. dapat produk-produk minyak bumi. 
5. Tahun 1894 Uganda, yang ter­
bentuk dari beberapa daerah kekua­
saan dipimpin' raja suku Buganda, 
menjadi daerah protektorat Inggris. 
Sisa-sisa penting penjajahan yang ter­
bentuk dalam rangka palitik "indirect 
rule Inggris adalah pengatahan eks­
por Uganda untuk pasar ~dunia,in­
frastruktur jalanan yang relatif baik, 
dan naiknya orang-orang Asia yang 
dulu didatangkan untuk membangun 
jalan kereta api ke lapisan pimpinan 
dalam ekonomi dan perdagangan. 
Perbedaan etnis yang ada, tendensi 
partikuler setiap kelompok terutama 
antara Buganda (suku Baganda) de­
ngan daerah lain (DemocraticPartyf 
DP yang Katolik, Uganda People's 
Congress/UPC pimpinan M. DOOte) 
memberatkan jalan Uganda menuju 
kemerdekaim (1962). Dbote yang mu­
lanya menjadi perdana menteri demo­
krasi federasi parlemen dengan meng­
untungkan posisi Buganda, berhasil 
memaksakan sistem satupartai 
(ideologi pembangunan bersemboyan 
Move to the Left) untuk membangun 
masyarakat sosialis. Gagasannya yang. 
tertulis dalam Common Man's 
Charter berorientasi pada °Deldarasi . 
Arusha dari "Nyerere, tidak disetujui 
hipisan kaya pedesaan maupun oleh 
lapisan menengah perkotaan. Setelah 
penggulingan militer, tahuil1971 dik­
. tator 	 Idi Amin yang brutal mulai 
memerintah; kira-kira 500.000 jiwa 
matiterbunuh oleh tentara: Negara ini 
tetbenam dalam kekacauan ekonomi 
dan terisolasi di antara negara-negara . 
Mrika. Setelah tentara Idi Amin 
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menyerbu daerah Tanzania, satuan­
satuan gerilya dari orang-orang suaka 
Uganda dan bersama tentara Tanzania 
berhasil menguasai Uganda dan me­
maksa Idi Amin lari ke luar negeri, 
ke negara Arab. Y. Lule, ketua U gan­
da National Liberation Front (UN­
LF), . yang didukung oleh pengikut 
DOOte dan suku Baganda (musuh Idi 
Amin), memegang perilerintahan se­
mentara, tetapi tahun 1979 ia di· 
singkirkan oleh G. Binaisa. Tahun 
1980 komisi militer· UNLF (ketua: 
Muwanga, wakil ketua: Museveni) 
memegang kekuasaan setelah· peng­
gulingan dan mengadakan pemilihan 
umum pertama setelah kemerdekaan. 
DOOte (dari partai UPC) yang pulang 
dari suaka menjadi presiden. Tuduhan 
manipulasi pada pemilihan umum 
yang dimungkinkan melalui pembe­
lotan (dalam parlemen); menyebab­
kan terbentuknya beroagai organisasi 
gerilya antara tahun 1981-1985 di­
perangi oleh pemerintah dengan ope­
rasi-operasi militer (pembunuhail dan 
penghancuran). Perpecahan antara 
pengikut Langidan Acholi dalam 
militer menimbulkan peperangan ter­
buka di Kampala (1985) yang menye­
babkan DOOte digulingkan tentara 
Acholi (27 Juli 1985). Berturut-turut 
2 . presiden diarigkat,' Muwanga dan 
Walingo. Perjanjian perdamaian yang 
ditandatangani tahun 1985 di Nairobi 
oleh National Resistance Army 
(NRA) dan dewan penasihat militer, 
tidak dipatuIii, sampai NRA menyer­
bu ibu kota dan mengangkat'Muse­
veni menjadi presiden (21 Januari 
1986). Rezim baru· menandatangani 
perjanjian perdamaian tahun 1988 de­
ngan keloinpokgerilya' terpenting 
UIP - unbalanced growth 
(UPDA) dan menghancurkan gerakan 
berdasarkan keagamaan dari Alice 
Lakwena. Organisasi.organisasi hak 
. . .. . .
asaSl manUS18 seperti amnesty Inter­
national menuduh NRA melanggar 
hak-bak asasi manusia. 
Orientasi keluar Uganda keba­
nyakan pada negara industri Barat 
(mitra dagang utama); pengaruh Tan­
zania yang mula-mula sebagai negara 
pelindung, berkurang. Tahun 1987/ 
1988 terjadi baku tembak dengan 
Kenya di perbatasan karena tuduhan . 
saling membantu oposisi di negara 
masing-masing. 
Kepustakaan: P. Woodward, "Ambiguos Amin", 
dim.: AfriclJll Affairs 307, 1978, him. 153 <1st.; 
S. Ki\Wunu. Amin and the Tragedy of Uganda, 
MlincbenlLondon 1979: Ri. Collison, Uganda 
(Bibliography), Oxford 1981: D. Berg-Schlosser, 
"Uganda", dim.: HDWn. 5, Hamburg 1982, him. 
186 <1st.: G. BaumhOgger, 'Uganda", dim.: R. 
HofmeierlM. Sch&.bom (00.). Polilisches L_ 
ikqnAfrika, cet. ke-4, Mlinchen 1988. ah/ph 
VIP (Union Industrial Paraguaya, 
Uni Industri Paraguay) :-+ UNESCO. 
ujamaa Dalam babasa Swabili ber­
arti bidup seperti satu keluarga ada. 
lab landasan ideologi sosialisme 
Tanzania. Ujamaa adalah ideologi 
yang diutarakan oleh J.K. ·Nyerere 
yang menggambarkan masyarakat pc­
tani tradisional Mrika tanpa kelas 
(peDlilikan bersama, pekerjaan ber­
sama, saling mengbormat). Tujuan­
tl:!juan penting sosialisme ujamaa 
adalab alat-alat produksi menjadi mi­
Iik masyarakat, pemerataan penda­
patan dan kekayaan, partisipasi selu­
rub penduduk pada proses pemba-· 
ngunan, Dlengakhiri· ketergantungan 
dan pengisapan, ·sel/-reliance, pene­
rimaan sosialisme oleh rakyat tanps 
paksaan. Dasar-dasar ini dapat di­
temukan pada ·Deklarasi Arusba 
tahun 1967. 
Sejak tabun 1967 dikumpulkan 
penduduk pedesaan yang tercerai­
berai ke desa ujamaa (politik desa 
terencana) yang mem iiiki "infra­
sbUktur (air, sekolahan, rumah sakit) 
lebih baik dan memungkinkan par­
lisipasi penduduk pada pengambillln 
keputusan politik. Selain prinsip-prin­
sip ujamaa di atas, dalam sektor 
pendidikan coba direalisasi hubung­
an antara pekerjaan jasmani . dan 
robani serta pendidikan yang ber­
orientasi praktek untuk mencapai 
swasembada dan gotong royong. Wa­
laupun banyak kesulitan (khususnya 
kekurangan manajemen organisasi, 
kurangnya hujan,. jatuhnya harga 
produk ekspor) dan kritik pada tin­
dakan pemerintah daerab yangseba­
gian kasar (tahun 1975: 5 juta petani 
di desa ujamaa), jalan ujamaa meru­
pakan pendekatan mobilisasi yang 
prospektif. . . 
Kepustwan: RD. Baldus, Zur operfJIiven EI­
jizienz ikr Ujamaa-Kooperativen Tansanias, 
Marburg 1976; J. Boesen dIl., Ui-..so. 
cidism from above, Uppsala 1977. dn 
UMOA (Union Monetaire Ouest­
Africaine) Uni Mata Uang Afrika 
Barat 

UN (United Nations):-+ PBB. 

unbalanced growth Kebalikan dari 
·balanced growth. Konsep yang di­
wakili A.O. Hirschman .ini dari 
asumsikurangnya dana investasi dan 
menganjurkan penggunaan dana per­
tama-tama untuk peningkatan satu 
pihak beberapa industri saja. Dengan 
demikian akan muncul jalur-jalur 
sempit di sektor bidang hulu dan 
hilir yang kemudian abn merangsang
. ..pengusaha untuk memngkatkan 10­
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vestasi di bidang masing-masing. 
Efek yang sama muncul k.embali di 
sektor dan bidang selanjutnya.De­
ngan munculnya ketidak.seimbangan 
secara sistematis dan terencana diha­
rapkan akan menimbulk.an perkem­
bangan ekonomi dan menguatkannya. 
Kontra: kritik terhadap konsepini 
menjelaskan bahwa justru jenis per­
usahaan yang rasional dan dinamis 
tidak ada di negara berkembang. 
.Hal yang juga menarik di· sini 
adalah penggunaan elemen penting 
dalaID analisis ·mengenai . k.eterbela­
bngan, yaitu "dualisme" yang' di~ 
poles menjadi faktor siraiegis untuk 
mengatasi keterbetakangan.· Peiroux 
mengembangkan konsep unbalanced 
growth dan mempropagandakan sen­
tra~sentra pertUmbuhan yang terbatas 
secara geografis, yaitu kutub pertum­
buhan, sebagai instrutnen keberhasil­
an strategi pembangunan jangka pan­
jang. Berhadapan dengan konsep ini 
adalah G.Myrdal yang membuktikan 
babwa hal ini bukan saja. tidak akim 
meringankan kesenjangan pemba­
ngunan regional untuk· semen tara 
waktu, melainkan daerah yang sudab 
kaya akanbertambah kaya, sedang~ 
kan daerab yang niemangsudah mis­
kin akan 'makin misk:in~.·· Myrdal 
menggunakan gambaran "circulus 
vitiosus serta penyebab sirkuler k.epa­
da strategi politik pembangunan. 
Kepustakaan: AO.' Hirschman, The Strategy of 
Economic'Development, New Haven; 1958; .G. 
Myrdal, Asian DrlJll'!6. An IMJUi!y ii.to .the 
Poverl)1 ofNations, 3 jilid, New York. 1968. dD 
UN:CAST (United Nations Confe­
rence on the Application, of Science 
and Technology to Development) 
Konferensi PBB untuk Pe~erapan 
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I1mu Pengetahuandan·Teknologi da­
lam Proses Pembangunan: 
UNCDF. (UN-Cap;ial Development 
Fund) Dana Modal PBB untuk Pem­
bangunan, merupakan . instrumen 
"bantuan modal untuk negara ber.. 
kembang yang didirik.an tahun 1966 
oleh Sidang Umum PBB dengan sua­
ra dari negara berkembang. Dana ini 
diharapkan dapat menjadi alternatif 
lembaga keuangan internasional, 
"Bank Dunia, dan ·IMF, yang dikua­
. sai n~gara-negara kreditor, yaitu ne;. 
gara industri Barat. UNCDF berada 
~alam pengawasan Sidang Umum 
PBB, dengan demikian berada di 
bawlih wewenang mayoritas' negara 
berkembang. Dana ini dibarnpkan 
akan mentransfer sumber daya untuk 
perekonomian nasional negara ber­
kembang melal ui . tunjangan dan kre­
dit dengan perSyaratan jangka pan­
jang dan berbungarendah. Masalah 
inti, mengumpulkan dana, sampai 
kini tidak dapat diselesaik.an karena 
negara industri Barat menjauhi kon­
ferensi-konferensi yang membahas 
iuran untuk itu. Dana tahun 1976: 6 
juta US$, tahun 1985: 21 juta· US$, 
dan tahun 1987: 18 juta US$. dD 
UNCED . (United Nations Confe­
rence on Envitonment and Develop' 
ment)...,.. I<;onferensi Lingkungan 
Dunia, Agenda 21, Konvensi me­
ngenai Perlindungan Keanekaragam­
an Hayati, Konvensi mengenai Per­
ubahan Iklim.' 
UNCLOS . ...,... Hukum Laut Inter­
nasionaI. . , 
UNCOD. (United Nations Confe­
rence on DesertiJication) Konferensi 
PBB mengenai Gurun, berdiri sejak 
tahun 1977 di· .Nairobi, membahas 
UNCST (UNCSTED) ..,.. UNCTAD 
masalah . daerah-daerahyang terkena 
masalah "desertiftkasi (misalnya "Zo­
ne Sahel). 
Kep~ UNCOD (ed.), Desertification: lIS 
CausesandConsequences:, Ollforddll~ 1977. ab 
UNCST (UNCSTED)· (UN-Confe­
renee on Science and Technology for 
Developmen~ Konferensi "PBB me" 
ngenai .lJmu Pengetahuan dan Teknik 
untuk Pembangunan, didirikan oleh 
"ECOSOC, berlangsung 20-:-~1 Agus­
tus 1979 di Wina. Tema:· masalah 
pembagian kerja intemasional dalam 
bidang pengetahuan dan teknologi, 
a.1. membaOOs ketergantungan tek­
nologi negara berkembang pada nega­
ra industri, kerangka persyaratan "alih 
teknologi, efek pembangunan dari 
teknologi yang diimpor, peningkatan 
" .
teknologi tepat guna, serta penguatan 
kemampuan pengetahuan dan 
teknologi di negara berkembang. 
Konferensi ini tidak memberikan ke­
majuan-kemajuan yang berarti. 
Kepustakaan: KJL Standke, ·Prioritaten von 
lind Perspekliven fUr WiSsenscbaft lind Tech­
nologie irn Dienste de< Enlwickhmg·, dlrn.: 
HrlIU A 0051 (Nov. 1988). dn 
UNCTAD (UN-Conference on Trade 
and Development) Koruetensi "PBB 
untuk Perdagangan Dunia dan Pem­
bangunan, didirikan atas desakan ne­
gara berkembang dan diresmikan per­
lama k!1i tahun 1964 melaluikepu­
tusan ECOSOC.· Berbeda dengan 
keinginan negara berkembang, UN· 
CIAD didirikan bukansebagai or­
ganisasi perdagangan dunia yang 
mandiri, melainkansebagai organ 
telap ~idang Umum PBB. Namun; 
UNCTADmakin banyak mengambil 
alih flingsi-fungsi ECOSOC. Korue­
rensi-konferensi sejak tahun 1964 
berlangsung dalam jarak 4 tahun se­
kali, antara UNCTAD· IV dan UN­
CTAD V sebagai pengecualian 00­
nya berjarak3 tahun: UNCfAD I di 
Jenewa (1964); UNCTAD II di New 
Delhi (1968); UNCTAD III di San­
tiago de Chile (1972); UNCfAD IV 
di . Nairobi (1976); UNCTAD V di 
Manila (1979); UNCTAD VI di 
Beograd (1983); UNCTAD VII di 
Jenewa (1987). UNCTAD beranggo­
takan· seniua anggota PBB dan or­
ganisasi-organisasi khususnya. Organ 
tetap UNCTAD di· masa antara kon­
ferensi adalah Dewan Perdagangan 
dan Pembangunan, sampai tahuri 
1972: 55 anggota, tahun 1981: 131 
anggota. Dewan ini secara kontinu 
bertemu paling sedildt dua kali da­
lam setahun; pengambilan keputusan 
dengan suara mayoritas.Organ ad­
ministrasi adalah Sekretariat Tetap 
(kedudukan di Jenewa), dibawahi 
seorang Sekretarls Jenderal. 
Perundingan-perundingan dalam 
UNCTAD berlangsung atas landasan 
pembentukan kelompok intem, mula­
mula dalam pembagian negara A, B, 
e, D,· dan sejak tahun 1972 mem­
punyai struktur: "Kelompok 77 (tahun 
1988: 125) negara beckembangadalah 
Kelompok A dan e (tanpaIsrael), 
Kelompok B (negara industri Barat 
atau negara-negara 'OECD). Kelom­
pole D (negara-negara sosialis di Ern­
pa TImur). Republik Rakyat Cina 
muncul sebagai kelompok tersendiri. 
Mayoritasnegara berkembang terliOOt 
juga dalam susunan organ tetap ter~ 
. sebut. Sebuah studi yangdikeluarkari 
oleh Commonwealth Group ofExperts 
tahun 1982 (The North-South Dia­
logue, Making it Work, London) 
mengkritile teknik perundingan yang 
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ada dalam sistem kelompok ini; .me­
nurutnya pengelompokan tersebut ti­
dak etisien dan membuang waktu. 
Pengolahan posisi kelompok memer­
lukan 75% waktu perundingan, de­
ngan demikian menyampingkan tema 
perundingan sebenamya.· Kelompok 
pakar dan *r..apomn Brandt kedua 
tahun 1983 membuat usulan reformasi 
teknik perundingan Utara-Selatan: 
pengelompokan negam berkembang 
menurut situasi kepentingan untuk 
pengambilansuam banya langsung di 
antam yang bersangkutan <lan efisien­
si yang lebih tinggi; kelompok;kelom­
pok j:lelUnding: negara,negam . OPEC, 
negara berkembang rengekspor mi­
nyak lainnya, "Nm, LLDC, negam­
negara dengan pendapatan ·~r kapita 
di .atas 75p US$, India, dan "negara­
negara pedalaman. 
Konferensi UNCfADyang per­
nah berlangsung sampaikini tidak 
memenuhi harapan negam berkem­
bang. -+ tata ekonomi dunia baru. 
Mama!: Pabris des Nations, CH-1211 Genf 10, 

Swiss. 

Kepustakaan: R.L. Rothstdn, GloIml Bargain 

ing. UNCTAD and the Q_t f()f' aNew Intern. 

tiomIl Economie Ortk1r. Princetoo 1979. dn 
UNDA (United Nations Development 
Authority) Dinas Pembangunan PBB 
UNDOF (United Nations Disengage­
ment and Observer Force) Tentam 
Pelucutan Senjata dan Pengamanan 
PBB. 
UNDP (UN-Development: Program) 
" yangProgram pembangunanPBB 
didirikan tahun 1965· melalui pele­
bumn·EPTA (progmm bantuan teknik 
yang diperJuas) dan dana khusus. Me­
rupakan. organ khusus PBB yang ber­
ada di bawah pengawasan politik 
Sidang Umum dan *ECOSOC, sejak 
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tabun 1970 melalui reformasi sistem 
pembangunan PBB menjadi pusat dan 
tempat koordinasi semua organ PBB 
yang melayani bantuan pembangunan 
(bantuan teknik). 
. Organ: Dewan Administrasi, 48 
anggota (negara berkembang 27, ne­
gam industri Barat 17, negam sosialis 
4), dipilih ECOSOCatas keinginan 
Sidang Umum untuk m'8Sa jabatan 3 
tahun; pengambilan keputtlsan ber­
dasarkan suara mayoritas, sampai 10­
ni selalu suam bulat. Kepala admi­
nistmsi ini adalahseorang adminis­
tmtor yang dipilih Dewan Adminis­
trasi untuk masa jabatan 4 tahun. 
Tugas: "bantuan proyek (peren­
canaan progmm, realisasi, pelaksana­
an, • evaluasi). Titik bemt: a. pene­
muan dan pemanfaatan • sumber daya 
alam; b. pendidikan tenaga kerja ahli; 
c.perbaikan administmsi pemerintah­
an; d. penanggulangan penyakit/per­
luasan bidang kesehatan; e. penye­
sua ian dan penggunaan teknologi 
yang sesuai imtuk pembangunan; f. 
penciptaan rangsangan-rangsangan 
untuk peningkatan alih modal dari 
pihak sektor-sektor. swasta; g. per­
baikan kerja sama ekonomi antar­
negara berkembang. 
Pembiayaan: iuran sukarela ang­
gota; 90% dana bemsal dari negara 
industri Barat. Tahun 1973-1980 ang­
gamn.UNDP naik 14%/tahun, ke­
mudian turun (tahun 1986-1991: 
18%/tahun). Dalam siklus perenca­
naan kedua tabun 1976:-1981 UNDP 
menyediakan 3,2. miliar· US$; dalam 
siklus perencanaan ketiga tahun 
1982-1986: 3,9 miliar US$, sedang­
kan untuk siklus perencanaan ke­
empat tahun 1986-1991: 4,4 miliar 
• • • 
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US$. Tabun 1985 UNDl'menunjang 
lebib dari 7.000 proyek di sekitar 150 
negara dan wilayab. Di atas 90% 
disalurkan melalui organisasi-or~ani­
sasi khusus PBB: ·FAO, UN ( DT­
CD), UNlDO, ILO, dan . UNES­
CO. Pembagian sektoral tabun 1985: 
pertanian 22% (pengeluaran keselu- . 
ruban), lalu !intas dan pemberitaan 
12%, reneana pembangunan 15%, 
sumber daya alam 13%, industri 12%, 
dan pendidikan 5%. Pembagian secara 
regional tabun 1985: Afrika 29%, 
Asia dan Pasifik 29%, Amerika Latin 
12%, negara~negara Arab 9%, sisanya 
(global, inter-regional, dsb.) 20%. Ta­
bun 1976-1981 1/3 bantuan terpusat 
ke negara berkembang dengan pen­
dapatan per kapita di bawah 500 US$; 
tahun 1986-1991 sampai 80% untuk 
negara berkembang dengan pendapat­
an per kapita tahunan kurang dari 750 
US$. do 
UNEDA (United Nations Economic 
DeyelopmentAdministration) Kantor 
pBB untuk Pembangunan Ekonomi. 
UNEF (UN-Environment Funcf) Da­
na Lingkungan PBB yang berada di 
bawah 'UNEP; .dana . berasal .dari 
iuran sukarela ailggota, 80% berasal 
dari negara industri Barat. Volume 
tahunan sejak tabun 1983 sekitar 30 
juta US$. dn 
UNEP (United Nations Environment 
Programme) Program Lingkungan 
PBB. Didirikan tahun 1972 oleb Si­
dang Umum, 'PBB setelah berlang­
sung ·Konferensi Lingkungan Dunia. 
Kedudukan: Nairobi (Kenya) dengan 
kantor-kantor regional di Bangkok, 
Mexico City, Manama (Bahrain), 
Jenewa, Atbena. New York, dan 
Wasbingtpn D.C. 
Tugas: koordinasi kegiatan orga­
nisasi PBB yang reIevan dengan Iing­
"F ·WO·kungan. sepertJ AO, H, ILO, 
'UNESCO, ·UNDP serta organisasi 
nonpemerintah, seperti World Wildlife 
Fund (WWF) dan International Union 
for Conservation of Nature and 
Natural Resources (lUCN). UNEP 
kurang bersifat operasi langsung, me­
lainkan bersifat katalisator dengan ea­
ra merangsang usaha-usaha dan mem­
percepat penciptaan kesadaran Iing­
kungan serta menunjang tokoh-tokoh 
Iingkungan global. Kerja UNEP sa­
ngat terbatas dibandingkan organisasi 
intemasional lain, akibat sedikitnya 
personal dan dana yang tersedia serta 
tidak adanya kapasitas penelitian. 
Sarana dan instrumen poutik: 
memberikan saran dan pedoman un­
tuk Sidang Umum PBB, mendorong 
perkembangan hukum lingkungan in­
temasional (aturan dan perjanjian in­
temasional), menunjang proyek-pro­
yek pembangunan konkret .dari or­
ganisasi intemasional lain da~ meng­
integrasikan konsep-konsep ekologi 
ke dalam bubungan internasional. 
Kegiatan UNEP terbagi berdasarkan 
tema (misalnya.·desertifikasi) atau 
titik berat regional (misalnya prog­
ram Laut Tengah). Kerja UNEP kini 
dan di masa depan ditentukan oleh 
penerapan tuntutan-tuntutan yang di­
keluarkan oleb 'Laporan BrundtIand 
mengenai Iingkungan. 
Organ: Dewan Administrasi (58 
negara anggota. di antaranya 15 dari 
Afrika, 6 Eropa Timur, 14.Asia 
limur, 13 Eropa Barat dan negara­
negara lainnya), dipilib oleb Sidang 
Umum PBB untuk masa jabatan 3 
tahun, dipimpin oleh seorang direktur 
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eksekutifyang dipilih oleh Sidang 
Umum atas usul Sekretaris Jenderal 
dengan masa jabatan 4 tahun (sejak 
tahuD 1976: Mostafa K. Tolba). Pe­
kerjaan lingkungan Sekretariat dan 
instansi yang berada di bawah wewe­
nangnya berhubungandengan pe­
nyusunan daftar situasi lingkungan 
(pengamatan dan pengumpulan data), 
melakukan usaha-usaha Iingkungan 
secara aktif dalam rangkaprogram­
program konJuet serta pemberian ban­
tuan, misalnya untuk pendidikan 
lingkungan. 
Alamat: P.O. Box 30552, Nairobi, Kenya. 

Kepustakaan: Holdgate dI!., Umwelt-~t>yeil, 

Berlin 1983; Lit Caldwell. IIll~national in 

vironmelllal PolicY. Dwham 1984; M. Kilian, 

fJmweltschUlZ durch' Internationale Organi. 

salionen, Berlin 1987; UNEP (ed.), The State 

of the World Environment. 'Nairobi 1987; 

UNEP (ed.). Programme a IIJOY'!'( tume 1990­
1995, Nairobi 1988. ms 
UNESCO (UN-Edueation,a~ Scienti~ 
fie and Cultural Organization) Or­
ganisasi PBB untuk Pendidikan, 
Pengetahuan, dan Kebudayaan, di­
dirikan tahun 1945. Tahun 1979: 144 
dantahun 1988: 158 anggota penuh. 
Kedudukan: Paris. 
Organ: Konferensi Umum (ber­
sidang setiap 2 tahun), Dewan Ek­
sekutif (kini 51 anggota: negara-ne­
. ". .gara OECD: 10, Eropa Timur: 4, 
Amerika Latin: 9, Asia dan Pasifik: 
8, Mrika: 14, Arab: 4), S6kretariat 
dengan Direktur Jenderal (dipilih oleh 
Konferensi Unium), komisi-komisi 
nasional di hampir semua negara ang­
. gota. Tugas: meningkatkan kerja sa- . 
ma internl!sional di bidang pendidik- . 
an, pengetahuan, kebudayaan, dan in­
fonnasi dalam rangkamenjamin per­
damaian dan perluasan k'emakmuran 
manusia (Anggaran Dasar UNESCO). 
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Tahun 1950 perluasan dalam 7 bi­
dang titama: pendidikan (terutama 
memerangi buta aksara), pengetahuan 
alam, ilmu-ilmu sosial, kebudayaan 
(pertukaran kebudayaan internasio­
nal), pertUkaran tenaga ahli, komuni­
kasi, dan bantuan kesehatan. Perte­
ngahan tahun '50"anmasuk Uni So­
viet dan negara-negara sosialis lain­
nya, di awal tahun '60-an dalam 
rangka • dekolonlsasi babyak negara 
berkembang, mayoritas suara berada 
pada negara berkembang. Di tahun 
'70-anUNESCO makin beralihke 
riIasalah-masalah dan kegiatan,-kegiat­
an politik. Formulasisebuah media' 
politik (Komisi McBride, -t tata 
infonnasi dunia baru) akhir tahun 
'70-an menimbulkan pettikaian ideo­
logi secara terbuka antara negara­
negara sosialis dan negara bei-kern­
bang di satu kubu (konsep etatisme 
politik informasi) dan negara industri 
di kubti lain, yang berpuncak keluar­
nya AS (Desember 1984), Inggrisdan 
Singapura (DeSember 1985), dengan 
alaSan politisasi organisasi dan kesa­
lahpahaman mengenai pembayaran 
iuran dan kemungkinan pengaruh 
politik tecutarna dari pihak AS, pem­
oorosan keuangan untuk ongkos' ad­
ministrasi. Sejak tahun 1985 dilaku­
kan program refonnasi dan peng­
hematan,akibat kritik negara industri 
Barat dan berkurangnya anggaran 
sebesar 25% karena keluarnya AS. 
Bidang program uta rna di'masadepan 
dan titik' berat pekerjaan UNESCO 
(disepakati Juili 1988): a. pendidikan 
untrik masa depan; b. pengetahuan 
alam dan teknologi untuk kemajuan 
dan lingkungan; c. kebudayaan dan 
sejarah; d. komunikasi untuk' pela­
UNESOB- UNFPA 
yanan kemanusiaan; e. individu dan 
masyarakat dalam dunia yang meng­
alami perubaban; f. sumbangan UN­
ESCO untuk strategi pembangunan; 
g. sumbangan UNESCO untuk per­
damaian; hak asasi manusia, pe­
nyingkiran semua bentuk diskrimina­
si. Tahun 1988-1997 dicanangkan 
Dasawarsa Dunia untuk Pembangun­
an Kebudayaan ( ..... Dasawarsa Kultur 
Dunia, ..... Warisan Dunia). 
Kepustakaan: K. Dicke, "Krise und Reform der 
UNFSOO', dlm.: JohTbueh D,ine Welt 1989, 
MUnchen 1988, hlm. 72-88. dn 
UNESOB (United Nations Econo, 
mic and Social Office in· Beirut) 
Biro PBB untuk masalah Ekonomi 
dan Sosial di Beirut. 
UNF (United Nations Forces) Pa­
sukan PBB, tahun 1988: bertugas di 
tujuh daerah krisis (ongkos: sekitar 
266 juta US$); tahun 1988 mene­
rima Radiah Nobel Perdamaian. mtk 
UNFDAC (United Nations Fund for 
Drug Abuse Control) Dana PBB 
untuk Pengawasan Terhadap Penya­
lahgunaan Narkotik, didirikan tahun 
1971 oleh Sidang Umum 'PBB. UN­
FDAC mendukung pemerintah, in­
stansi, dan organisasi dalam usaha­
usaha pemberantasan narkotik. Peker­
jaan UNFDAC diarahkan terutama 
pada bidang sosial-kultural daneko­
nonii dalam permasalahan di negara­
negara 'Dunia Ketiga. Tttik berat pe­
Icerjaan adalah pencarian altematif-al­
tematif terhadap penanamanpohon­
pohon penghasil narkotik (misalnya 
koka) , dikaitkan dengan program­
program untuk integrasi • pemba­
ngunan pedesaan (tahun 1988: 46,7% 
pengeluaran). Tttik berat regional 
adalah Amerika Latin (Bolivia tahun 
1988: 24,6% dana), Asia Selatan 
. (Pakistan 9,5%), dan Asia Tenggara 
(Thailand 9,6%). Negara pemberi da­
na terpenting tahun 1971-1988: ltalia 
(52%), AS (16,4%), Jerman (6,5%), 
Norwegia (5,8%), dan Swedia (5,3%). 
Meningkatnya dana yang disediakan 
oleh UNFDAC (anggaran tahun 
1971: 2,8 juta US$, tahun 1982: 6,4 
juta US$, tabun 1989: 62,6 juta US$) 
mencerminkan kesadaran yang ma­
kin tumbub akau kaitan antara pe­
nyalabgunaan narkotik di satu pihak 
dan masalah-masalah ekonomi, So­
sial, dan politik di lain pihak. 
Dalam Iingkungan PBB yang juga 
menangani masalah narkotik: Com­
mission on Narcotic Drugs (komisi 
fungsional dari 'ECOSOg, Division 
on Narcotic Drugs (pusat know-how 
teknik dalam masalah narkotik), dan 
International Narcotics Control 
Board, yang mengawasi dipegangnya 
tiga perjanjian intemasional terpen­
. ting, yaitu Single Convention on Nar­
cotic Drugs tahun 1961 (ditambahkan 
tahun 1972), Convention on Psycho­
tropic Substances tahun 1971, dan 
Convention against Illicit Trafftc in 
Narcotic Drugs and Psychotropic ta­
bun 1988. 
Alamat: UNFDAC, Vienna International Cen­
tre, P.O. Box 500, 1400 Wina, Austria. als 
UNFPA (UN-Fund for Population 
Activities) Dana Kependudukan 
PBB,· didirikan tahun 1967; tahun 
1969 dibawahi 'UNDP, tahun 1979 
dijadikan organ pendamping Sidang 
Umum PBB. Sejak tahun 1971 men­
jadi pusat untuk semua usaha-;usaha 
politik kependudukan dari PBB. 
Tugas: a. pengumpulan dasar, par­
tisipasi pelaksanaan wawancara ter­
hadap penduduk di negara berkem­
bang; b. pengolahan dan penyediaan 
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pengetahuan mengenai kependuduk­
an, pendidikan untuk abli demografi 
sosial; c. pengolaban program-prog­
ram politik kependudukan (a.1. or­
ganisasi konferensi-konferensi [du­
nia]); d. ·kefuarga berencana: pem­
bangunan sistem distribusi regional 
untuk alat-alat pencegah kehamilan 
dan penyuluhan dalam teknik-teknik 
pengaturan kesuburan; informasi dan 
kampanye untuk program keluarga; 
e. mendukung usaha-usaha ·infra­
struktur sosial (kesehatan, pendidik­
an). 60% dana UNFPA disalurkan 
untuk kehiarga berencana. Dana di­
dapatkan melalui sumOOngan suka­
rela dan tunjangan pemerintahan (ter­
utama dari negara industri). 
Publikasi: Laporan Penduduk Dunia, terbit 
setiap tahun. 
A1.mat: Daily News Building. 220 East 42"d 
Street, New York, N.Y. 10017, USA dn 
UNFSST (United Nations Financial 
System for Science and Technology 
for Development) Sistem Pembia­
yaan PBB untuk Pengetahuan dan 
Teknologi untuk Pembangunan. 
UNHeR (UN-High Co~missioner 
for Refugees) Komisaris Tinggi PBB 
untuk Pengungsi, didirikan tahun 
1951 oleh Sidang Umum PBB, ke­
dudukan di Jenewa. Tugas: melin­
dungi dan membantu seseorang yang 
21eninggalkan tanah airnya sebagai 
pengungsi. Mandat UNHCR berlaku 
di seluruh dunia, tetapi berjangka 
waktu dan harus diperpanjang setiap 
empat tahun sekali oleh Sidang 
Umum. Oleh karena itu, wewenang 
UNHCR terOOtas jika organisasi-or­
ganisasi PBB lain melindungi peng­
ungsi, misalnya saat ini ·UNRWA 
yang menangani ~ngungsi Palestina 
seOOgai dampak Kontlik Timur-Te­
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ngah. Komisaris Tinggi dipilih oleh 
Sidang Umum atas usul Sekretaris 
Jenderal serta bertanggung jawab
. .kepada Sidang Umumdan ECOSOC 
dengan memberikan laporan tahunan. 
Komisaris Tinggi didampingi oleh 
Dewan Administrasi (berOOk mem­
berikan petunjuk) yang terdiri atas 41 
anggota (wakil-wakil negara), me­
netapkan sasaran-sasaran program 
dan memberikan izin untuk setiap 
proyek. Tugas-tugas terbagi dalam 
usaha perlindungan hukum, dengan 
penjaminan hak-hak pengungsi yang 
berorientasi pada °hak asasi manusia, 
dan usaha-usaha untuk mengatasi ma­
salah pengungsi dalam bentuk in­
tegrasi di negara penerima atau di 
negara asal karena kembali. 
Tabe118: Pengeluaran untuk Program 

Pengungsi UNHCR dalam Juta US$ 

Program Program 
Umum Khusus 
1970 6,4 1.9 
1975 54,814,1 
1980 281,8 215,0 
1984 345.9 98.2 
281,91985 175.9 
1986 281,0 159,6 
Pembiayaan berasal dari anggaran 
PBBdan sumOOngan sukarela" dari 
pemerintahan, • Organisasi Non-Pe­
merintah dan pribadi. Kini di seluruh 
dunia terdapat 12 juta pengungsi yang 
ditangani oleh UNHCR, seOOgian be­
sar bidup di Dunia Ketiga. . 
Publikasi: Buletin Inform.si. 

A1.mat: Sekretariat UNCHR, Palais des Na­

tions, 01-1211 Genf, Swiss. dn 
Uni Arab-Magribi -> Arabian 
Maghreb Union. dn 
UNICEF - UNIDO 
UNICEF (UN-Children's Fund) Da­
. na Bantuan ·PBB untuk Anak-Anak, 
didirikan tahun 1946· oleh Sidang 
Umum PBB; sampai tahun 1953 
mempunyai program yang berjangka 
waktu; sejakitu merupakan program 
tetap PBB. Pimpinan: Dewan Ad­
ministrasi, 41 wakil ne~ra-negara 
anggota PBB, dipilih olehECOSOC. 
UNICEF meIakukan kegiatan atas 
permohonan pemerintah bersangkutan 
(sebelum tahun 1950 di negara in­
dustri, sejak itu di negara berkern­
bang). Tugas: menjaga anak di selu­
rub duma dari penyakit dan lapar, 
memberikan sumbangan untuk pen­
didikan sekolah. Sekitar 25% pem­
biayaan . berasal dari iuransukarela 
negara-negara, sekitar25% berasal 
dari sumbangan pribadi dan hasil pen­
jualan (kartu-kartuselamat);. dana 
yang disesuaikan dengan tujuan meli­
pun sekitar 40% pendapatan tahun . 
1986, seluruhnya berjumlah 463 juta 
US$. Pengeluaran tahun 1986 untuk 
program-program (a.l. pemasokan ba­
rang) sebesar 326 juta US$, personal 
UNICEF di negara berkembang 66 
juta US$. 37% pengeluaran program 
untuk ·kesehatan (termasuk air mi­
num dan higiene 75%). Distribusi 
regional: Asia 43,5%, Afrika 35,3%, . 
TImur Tengah dan Afrika Utara 
9,9%, serta Amerika Latin 8,5%. 
Material: brosur, film, slides, dan 
majalab. . 
Alamat: 866 United NatiollS Plaza; New Yarg; 
N.Y. 10011, USA· 
Kepustakaan: UNICEF, The Stale of World's 
Children, New York 1987. do 
UNIDF (United Nations Industrial 
Development Fund) .Dana PBB untuk 
Pembangunan Industri -+ UNIDO. 
UNIDO (UN-Industrial Development 
Organization) OrganisasiKhusus 
PBB untuk Pengembangan Industri, 
didirikan tahun 1966 berdasarkan 
keputusan Sidang Umum. PBB atas 
tuntutan negara berkembang (UN­
CTAD, 1964), mula-mUla untuk 
menggantikan komisi PBB untuk 
pembangunan industri yang didirikan 
tahun 1960. Setelah mempunyai ang­
garan dasar baru (1979), diperlukan 
ratifikasidari 80 negara untuk mulai 
berfungsi. Organ: organ tertinggi 
sampai . tahun 1986 adarah Sidang 
Umum ·PBB, sejak itu mempunyai 
konferensi umum negara-negara ang­
gota sendiri yang dilakukan setiap 
dua tahun sekali. Mereka memiliki 
Industrial Development Board (IDB), 
terdiri atas 53 negara anggota (33 
negara berkembang, 15 negara in­
dustri Barat, 5 negara sosialis). Masa 
jabatan selama 3 tahun. Alas usul 
IDB, konferensi umum memilih se­
orang direktur untuk masa jabatan 4 
tahun. Konferensi umum pertama 
dilakukan Agustus 1985 di Wina. 
Sebelumnya berlangsung konferensi­
konferensi UNIDO: Juli 1971 di San­
tiago de Chile, Maret 1975 di Lima, 
Februari 1980 di New Delhi (2500 
delegasi dati 133 negara), Agustus 
1984 di Wina (1.050 deJegasi dari 
139 negara, 30 orgamsasi intemasio­
nal dan gerakan pembebasan nasio­
nal). Tujuan: mempercepat pemha­
•ngunan industrial di Dunia Ketiga, 
peningkatan kerja sarna industrial an­
tara negara industri dan negara ber­
kembang, koordinasi semua usaha po­
litik industri PBB. Dana: 2/3 dana 
berasal dad UNDP, 15% dari Dana 
PBB untuk Pembangunan Industri 
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UNIDO·-Uni Emirat Arab 
(UNIDF). sekitar 5% dati program 
PBB untuk bantuan teknik dan 10% 
dad sumber-sumber lain. 
Pada konferensi ke-2 (UNIDOII) 
disepakati Target 'Lima yang menya­
takan bahwa negara berkembang 
sampai tahun 2000 akan menaikkan 
pangsanya di produksiindustri kese­
luruhan dari 9% menjadi25%. Pada 
konferensi ke-3 ne~ra berkembang 
menuntut penibangunan sebuah dana ' 
dunia Utara-Selatan untuk industriali­
sasi di negara berkembang dalam 
jumlah 300 miliar US$ sampai tahun 
2000. yang dibiayai oleh negara in­
dustri dan negara-negara penghasil 
minyak. diurus dan diawasi oleh ne­
gara berkembang. Target Lima dibagi 
dalam tujuan jangka menengah. sek­
toral. dan regional. Konferensi~kon­
ferensiindustri khilsu8 dijadikan 
program tetap UNIDO: Di sana akan 
dibahas masalah restrukturisasi in­
dustri,' aspek-aspek sosial. industriali­
sasi, ·alih tekn610gi (pembangunan 
sebuah bank data untuk industri dan 
teknik. INTIBllndustry and Tech­
nique Databank). dsb.UNIDO III 
berakhir dengankegagalan'. Dalam 
penentuan suara terakhir negara­
negara sosial is' memang mendukung 
negara berkembang untuk Deklarasi 
Delhi dan Program Aksj~ tetapi me­
nolak d3na dunia tersebut. serta 22 
negara industri .. 
A1amat: JnternatiooaJes Zenlrum, P.O. Box 
300, 1400 Wina, Austria. do 
Uni Emirat Arab Merupakan fede­
nisi negara minyak yang terdiri atas 
be~rapa negara keeil yang relatif 
otonom dengan struktur sosial tradi­
sional-konservatif. Kek3yaan minyak 
Emirat ini juga disalurkan ke negara­
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negara ·Dunia' Ketiga dalam bentuk 
•bantuan pembangunan. 
1. UBA (Iuas' sehiruhnyasekitar 
77.000 km1 berdiri uihun 1971 de­
ngan bergabungnya Abu Dhabi (Iuas 
65.000 km2), Dubai(3.9oo km2). 
Sharjah (2.600 km1. Fujairah (1.150 
km2). Umm al Quawain (750 km1. 
Ajman (250 km2). dan Ras al­
Khaimah (1.700 km2, masuk tahun 
1972). Wilayah UEA adalah gurun 
pasir. Kurang dad 1,5% luas kese­
luruhan dapat digunakan untuk per­
tanian. Oase paling penting di sana 
adalah di Buraimi dan AI Ain (kurma. 
jeruk, mangga, pisang, sayuran, ma­
kanan ternak. gandum) yang terletak 
di perbatasan antara Kesultanan 
Oman dan Emirat Abu Dhabi. Se­
bagian penduduk UEA hidup sete­
ngah n~mad dan mengkombinasi pe­
nanaman kurma. penanaman di ke­
bun. dan peternakan kambing.' Pe­
nambanganminyak bumi (terutama di 
Abu Dhabi) me,nandai karakter UEA. 
2. Dari, apad pertengahan sampai 
awal abad ke-19 gurun pasir di' wi­
layah UBA. merupakan daerah pel;­
dagangan budak dan bajak laut. Ta­
hun 1820 PeruSahll3n India Ttmur 
milik Inggris mengadakan perjanjian 
perdamaian dengan suku Quawasim 
yang sebagian besar bertanggung ja­
wab atas aksi-aksi pembajakan di 
, laut. Tahun 1893 Inggrismenjadi pe­
lindung militer Emirat ini, sultan 
menjamin bahwatidakakan ada ke­
kuatan asing-kecuali Inggris-yang 
boleh berpangkalan di sana. Tahun 
1968 ditandatangani Federal Agree­
ment mengenai pendirian sebuah 
federasi oleh 9 emirat, termasuk Bah­
rain dan Qatar. Namun, dua negara 
Uni Einiral Arab 
terakhir ini lalu mengambil keputusan 
untuk sementara tidak masuk fe­
derasi. 
3. Berdasarkan sensusitahun 1985 
penduduk UEA seluruhnya berjumlah 
sekitar 1,6 juta orang (Abu Dhabi: 
670.000, Dubai: 420.000, Sharja: 
269.000, Ras al-Khaima: 116.000, 
Ajman: .64.300, Fujairah: 54.400, 
Umm al-Quawain: 29.200). 
Hanya sekitar 1% wilayah UEA 
dihuni(terutama di daerah. gurun). 
Sejak boom minyak terjadi pertum­
buhan penduduk yang sangat pesat di 
beberapa kota. besar (tingkat • urba­
nisasi: 78%), kota terbesar Dubai 
tahun 1980: 265.000 penduduk. Per­
tumbuhan penduduk tahunan antara 
tahun 1975-1980: 13,8%/tahun dan 
pertengahan tabun '80-an meilurun di 
bawah 5%. 
Penyebab pertumbuhan penduduk 
ini adalah arus masuk. buruh tamu 
(tidak terampil dan terampil)dari 
Pakistan, Oman, Iran bagian selatan, 
India, negara-negara Arab· lainnya, 
dan Eropa. lumlah penduduk pribumi 
keseluruhan turun dari 90% (1906) 
menjadi sekitar 200/0-25% (sekarang). 
70% pribumi adalah orang Arab (10% 
nomad). Bahasa nasional adalah Arab 
dan babasa pergaulan adalah Inggris. 
Penduduk beragama Islam (95% 
Suni). Dari penghasiJan minyak di­
bangun pendidikan (wajib sekolah se­
jak tahun 1972, hampirsemua anak 
dimungkinkan masuk sekolah); kese­
hatan, dan sarana ·infrastruktur lain. 
4. Masyarakat UEA secara sosial 
tetap ditentukan oleh struktur kesuku­
antradisional, kemudian beralih ke 
ketegangan hubungan antarapribumi 
dan orang asing, Di samping itu, 
berkembang lapisan pengusaha kaya 
baru yang mengambil keuntungan 
dari aturan bahwa perusahaan asing 
yang akan beipangkalan di UEA ha­
rus mempunyai mitra pribumi yang 
ikut ambil. bagian dalam keuntungan 
perusahaan tersebut 
5. UEA merupakan sebuah fede­
rasi emirat patriarkat-otokratis· oto­
nom. UUD sementara yang ada sam­
pai kini memberikan kekuasaan kepa­
da Dewan Tertinggi atas 7 negara 
anggota dan memilih presiden untuk 
masa jabatan 5 tahun (sejak tahun 
1972 Syekh Zaid bin Sultan al 
Nahayan, penguasa Abu Dhabi; pe­
mimpin pemerintah: Rashid bin Said 
al Maktum, penguasa Dubai). Abu 
Dhabi dan Dubai memiliki hak veto 
dalam Dewan tertinggi. Selain itu, 
ada rapat ptinasihat yang mempunyai 
40 anggota yang ditunjuk atau dapat 
dipiHh oleb masing-masing negara 
bagian. Abu Dhabi dan Dubai ma­
sing-masing mempunyai 8 wakil; 
negara-negara bagian lain, bergantung 
dari besarnya, niempunyai 6 atau 4 
wakiI. . 
6. Negara-negara anggota UEA 
mempunyai perbedaan-perbedaan be­
sar, baik dalam hal luas wilayab dan 
jumlah penduduk, maupun dalam hal 
potensi ekonomi .. Ongkos untuk·pe­
merintah pusat sampai kini hampir 
selurubnya ditanggung oleh Abu 
Dhabi yang kaya akan minyak. Abu 
Dhabi, Dubai,danSharjahmendomi­
nasi UEA. ArtiDubai terletak teru­
tama pada fungsinya sebagai pela­
buhan bongkar muat, berkaitan de­
ngaD sebuah industri jasa. Untuk 
UEA kesel uruhan dengan adanya pe­
nerimaan dari ekspor minyak,tidak 
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mempunyai masalab untuk membia­
yai. reneana-reneana ekonominya, 
meskipun ukuran sebenarnya, efek­
tivitas (birokratisasi) dan penentuan 
reneana-rencana pembangunan (ka­
pasitas berlebihan, persaingan tidak 
ada gunanya) sering tidakmemadai. 
Sehiin minyak bumi, makin banyak 
diekspor gas bumi. Kedua industri 
yang juga merupakan lurategi ·indus­
rialisasi yang dilakukan terutama di 
Abu Dbabi (misalnya rafineri, pro­
duksi pupuk, pemisahan garam dari 
air laut) makin berada di tangan ne­
gara, meskipun UEA berbeda dengaQ 
negara-negara anggota "OPBC lain­
nya, tidak melakukan • nasionalisasi 
sektor minyak bumi, dan seperti se­
belumnyatetap memberikan konsensi 
untuk eksplorasi dan eksploitasi mi­
nyak bumi untuk perusahaan-peru­
sabaan asing. 
Kepustakaan: MM. Abdullah, The Modern 
History of 1M United Arab Emirmes, Loudon 
1978; R. eI-Mallokh, TM Economk DevehJp­
ltIeIII.f)flhe UnitedArob Emirales, Loudon 1978: 
H.W. Maull, 'VAF!, dim.: HDW II; 6, Hamburg 
1983, him. 520 list.: lLW. Maull, 'Vereinigtc 
Arabischc Etniratc·, dim.:' U. SteinbachJR. 
Robert (ed.). Der NaM und Miltlere Osten, vol. 
2, OpIadm 1988, him. 451 list. rs 
UNIFIL (United Nations Interim 
Force in Lebanon) Tentara Interim 
PBB di Lebanon 
Uni Mata UBDg Eropa ....• BCU.· 
UNISIST (United Nations Interna­
tional System .on Information on 
Science and Technology) Sistem In­
formasi Internasional PBB'mengenai 
Pengetabuan dan Teknologi 
UNITA -+ Angola, gerakan pem­
bebasan. 
UNITAR (UN-Institute for Training 
and Research) Institut . PBB untuk 
Pelatihan dan Penelitian; didirikan 
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tabun 1965 oleb Sekretaris lenderal 
PBB, merupakan pengait antara . sis­
tem PBB dengan dunia akademi. 
Tugas: mendidik orang,.orangnegara 
berkembang, terutama ditujukan un­
tuk kebutuhan konkret PBB (pegawai 
internasional); penelitian· dihubung­
kan dengan struktur dan fungsi PBB, 
masalab proses, inodel pemecaban 
kontlik secara damai, pengembangan 
bukum intemasional melalui PBB, 
·hak asasi manusia, dsb. Pembiayaan 
berasal terutama dari iuran sukarela. 
Konvergensi dan pendekatan 
fungsi-fungsi PBB melalui Univer­
sitas PBB (UNU) yang didirikan ta­
bun 1972 dan menyatukan institut­
institut serta sarana penelitian yang 
tersebar di selurub dunia. Titik berat 
penelitian: kelaparan di Dunia Ke­
tiga, manajemen dan pemanfaatan 
sumber daya alam, pembangunan ma­
nusia dan sosial. do 
United Fruit Company Produsen 
pisang terbesar di dunia, didirikan 
tahun 1899, dimiliki perkebunan pi..; 
sang terbesar di Amerika Tengab 
dan Karibia; memonopoli sektorpi­
sang, mendominasi ekonomi di re­
publik-republik kecil produsen pi­
sang; mengawasi bagian-bagian pen­
ting "infrastruktur material di negara­
negara yang diterobos (jalur kereta 
api, pelabuhan, kapa\,telepon). dn 
Universal Declaration or Human 
Rights -+ hak asasi manusia. 
UNMOGIP. (United Nations Mili­
tary Observation Group in India and 
Pakistan) Kelompok Pengamat MiIi­
ter PBB di India dan Pakistan. . 
UNPRO (United Nations East Pakis­
tan Relief Operation)Aksi Bantuan 
PBB untuk Pakistan Timur. 
UNRISD - UPEB 
UNRISD (UN-Research Institute for 
Social Development) Institut Pene­
titian ·PBB untuk Pembangunan So­
sial, didirikan. tahim 1964 sebagai 
institut otooom dalam PBB, memi­
Hki 12 staf peneliti selain pakar dan 
penasihat. Tugas: peneJitian di bi­
dang pembangunan dan perencana 
sOsio-ekonomi, menunjang institut 
perencanaan dan penelitian regional 
dan nasional. Titik berat sampai kini 
adalah peneJitian ·indikator. 
A1amal: Palais des Natioos, 1211 Genf 10, 
Swiss. . do 
UNRWA (UN-Relief and Works 
Agency for Palestinian Refugees) 
Lembaga Bantuan PBB untuk Peng­
ungsi Palestina, mulai bekerja Mei 
1950, mandat selalu diperpanjang 
oleh Sidang Umum ·PBB. Pembia
yaan: berasal dari iuran sukarela, luas 
bantuan bergantung pada penerimaan 
yang selalu naik-turun. UNRWA ta­
bun 1988 memiliki sekitar 17.000 
pekerja lokal dan menangani sekitar 
2 juta • pengungsi di 5 negara: Le­
banon, Suriab, Yordania, Mesir, dan 
Israel, artinya di daerab Pantai Barat 
Y ordania dan lalur Gaza yang di­
duduki Israel. Anggaran: tabun 1978/ 
1979: sekitar 143 juta US$, tahun 
1982: 265 juta US$, dan tahun 1988: 
216 juta US$. Di tabun 'S(J...an te­
sulitan makin banyak untuk men­
dapatkan dana yang dibutubkan. 
Strilkiur tugas: pendidikan (Iebih dari 
600 sekolab UNRWA untuk lebih 
dari 350.000 anak) di atas 50%, ban­
tuan sosial (pangan, bantuan darurat, 
misalnya setelab perang di Lebanon 
tahun 1982) sekitar 28%, pengadaan 
kesehatan sekitar 15%. do 
UNSCCUR (United Nations Confe
rence on the Conservation and Utili
zation ofResources) Konferensi PBB 
untuk Mempertahankan dan Meman~ 
faatkan Sumber Daya. 
UNSO (United Nations Sahel Of­
fice) Biro PBB untuk ·Zone Sahel. 
UNTSOP (United Nations Truce 
Supervision Organization in Pales
tine, juga disebut UNSO) Orga­
nisasi PBB untuk Mengawasi' Gen­
catan Senjata di Palestina. 
UNU (United Nations University) 

Universitas PBB. 

UNV (United Nations Volunteers 

Programme) Program Sukarela 

·PBB, didirikan tahun 1970 atas ke­
putusan Sidang Umum. Tahun 1985 
memiliki sekitar 1.000 relawan pem­
bangunan di lebih dari SO negara 
berkembang. 
Kepuslakaan: Das Freiwilligen-Programm der 
V""einlen Nationen (UNV). mz m A, 25. 30 
(Maret 1988). dn 
UPEB (Union de Paises Expor
tadores de Banano) Didirikan tahun 
1974 di Panama, mulai berlaku tahun 
1976, UPEB merupakan persatuan 8 
negara Amerika Latin' yang .mem­
produksi pisang (Kolombia, Kosta 
Rika, Republik. Dominika, Guate­
mala, Honduras, Nikaragua, Panama, 
Venezuela) untuk mewakili kepen­
tingan mereka terutama dalam meng­
hadapi perusabaan-perusahaan pisang 
AS. Tujuan: memperjuangkan harga 
minimal untuk produknya, harmo­
nisasi kapasitas ekspor dan permin­
taan, pembukaan pasar-pasae baru, 
perundingan perjanjian-perjanjian in­
ternasional mengenai perdagangan pi­
sang, serta pengawasan lebih besar 
atas pemasaran produksi pisang (ta­
bun 1977 pendirian organisasi pema­
saran COMUNBANA). Bekerja sama 
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UPTC - urbanlsasi 
dengan ·FAO, ·MCCA,. ~UNcrAD, 
dan ·UNDP. mm 
UPTC -+ serikat buruh. 
urban Informal sectQr-+ pendi­
dikan kejuruan. 
urbanisasi Fenomena pendamping 
dan faktor yang mendinamisasi per­
ubahan sttuktur ekonomi dan sOsial, 
di dasawarsa-dasawarsa terakhir men­
jadi masalah negara berkembang. 
Tingkat urbanisasi (penduduk kota di 
atas 20.000 penduduk menurut statis­
tik PBB) tahun 1960 masih: 15%, naik 
menjadi 28% akihat pertumbuhan 
penduduk perkotaan dari. 4%/tahun 
menjadi 4,2%/tahun. Tahun 1950­
1985 penduduk kota di negara ber­
kembang menjadi empat kali Iipat, 
dari 286 juta menjadi 1,14 miliar. 
Menurut perkiraan PBB, tahun 2000 
sekitar 80% pendudukdi Amerika 
Latin, 40% di Asia Timur, 35% di 
Asia Timur, dan 39% di Afrika akan 
bidup di perkotaan.Pembengkakan . 
kota juga sangat besar: Tahun 1950 
di Dunia Ketiga hapya ada· satu kota 
dengan sejuta penduduk: Buenos 
Aires. Tahun 1985 ada 12 kota de­
ngan penduduk di atas 7 juta jiW8. 
Sebuah penelitian··BMZ mengatakan, 
"Urbanisasi yang pesat dalamjumlah 
sangat besar, kebanyakan tidak ter­
awasi dan terpusat di beberapa sentra 
dansecara sosial sangat tidak seim­
bang, di banyak negara berkembang 
menyebabkan kemampuan kota jelas 
makin berada di belakang ·kebutuh­
an dasar penduduk (kerja, • tempat . 
tinggal, situasi Iingkungan yang ra­
mah terhadap manusia, ·kesehatan, 
•pendidikan, • partisipasi) dan fungsi 
kota uotuk pembangunan negara dan 
regional (misalnya pasar penjualan, 
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pusat administrasi, dan jasa), serta 
makin Udak dapat memenuhi secara 
memuaskan. Masalah perkotaan yang 
tidak dapat dipecahkan makin meru­
gikan . tujuan-tujuan politik pemba­
ngunan nasional danmembahayakan 
kemampuan tawar politik dan eko­
nomi negara berkembang" (Sektor­
papier Urbanisierung, 1978). Sebab­
sebab urbanisasi berada pada faktor­
faktor yang menyebabkan terjadinya 
•pelarian meninggalkan pedesaan, 
struktur sosial dan ekonomi yang ke­
ropos, peluang pembangunan yang 
kecil dan kesengsaraan massa di pe­
desaan; urbanisasi dengan demikian 
juga merupakan akibatstrategi pem­
bangunan yang salah, lebih meng­
utamakan industri dibandingkan per­
tanian, mengutamakan perluasan per­
kotaan sebagai pusat-pusat produksi 
dan jasa sehingga mendatangkan ha­
rapan bagi massa pedesaan untuk 
datang ke perkotaan. Namun, hanya 
sedikit industri di negara berkembang 
yang mampu menyediakan tempat 
kerja. Menurut Oesterreich (1980) 
·slums tumbuh sebagai berikut: ting­
kat pertumbuban tabunan I1ntuk ur­
banisasi 5%, perluasan kota 10%, dan 
slum 20%. 1/4 sampai lebib dari 2/3 
penduduk kota hidup dalam situasi 
tidak manusiawi. 
Aktivitas pemerintah di negara 
berkembang sering berada "antara 
pengacuhan secara ekstrem masalah 
slum dan pembersihan slum secara 
kekerasan (slum dearing)" (Sturm). 
Usaha-usaha pembangunan dila­
kukan dalam dua jalur: di satu pihak 
mengurangi arus masuk selanjutnya 
ke ·kota-kota besar melalui • pemba­
ngunan pedesaan dan· selcaligus pe­
urbanisasi - Uruguay 
ngembangan kota-kota kedl dan me­

nengah menjadi pusat-pusat regional; 

di lain pihak mengatasi dampak ur­

banisasi melalui memerangi. ·peng­

angguran dan usaha pembanguoan 

perumahan, memberikan bantuan ke­
. pada ·LSM, penguatan kapasitas pe­

rencanaan, organisasi dan pelaksana­

an administrasi perkotaan, dsb. 
Kepustaka";" B. Dwyer (ed.), The city in Ihe 
Third Work; London 1974; J. Oesterreich, 
Elend<JUarliere and WachslUmSpole, KOIn 1980; 
A. Gilbert/J. Gugler, Cities, Poverty andDevelop­
mens: Urbanization in lhe Third World, Oxford 
1982; G. Kohlhepp, "Bevalkerun~wachstum und 
Verstadterung in Latein-amerika", dim.: H: Wil· 
helmy dI!., Laleinamerika, Stuttg;u-t dI!. 1982, 
him. 60 <1st.; R. Sturm, "Wohnverhiiltnisse! 
Habitat", dim.: D. NohlenJP. Waldmann (ed.) 
Drilte Wel~ MiinChen 1987, him. 669 dsl. dn 
Uruguay Republik Uruguay, karena 
perkembangannya yang pernah meru­
pakan negara makmur dalam dasa­
warsa pertama abad Jre-20 dan sta­
bilitas lembaga-lembaga demokratis, 
merupakan pengecualian di antara 
negara-negara Amerika Latin. Setelah 
terjadi krisis ekonomi yang berat, 
masalah sosial serta pertentangan po­
litik yang bertambah hebat, kekua­
saan diambil aJih oleh mHiter pada 
awal tahun '70-an. Ketidaktahuan mi­
liter mengenai politik, kekuatan eko­
nomi yang lemah, dan oposisi yang 
teguh dari kekuatan-kekuatan demo­
krasi, menunjang proses redemokrati­
sasi tahun 1984/1985. 
1. Dengan luas 186.926 km2 
Uruguay merupakan negara terkecil 
di Amerika Selatan. Uruguay terben­
tuk tahun 1828 sebagai negara pe­
nyangga antara Brasilia dan Argen­
tina, muneul dari perang kemerdeka- . 
an dan perselisihan kedua negara te­
tangga tersebut. Kekayaan Uruguay 
terletak pada taoah dan iklim yang 
sangat cocok untuk pertanian, teru­
ta~a petemakan (tanah perbukitan 
yang rendah, iklim subtropis; 88% 
dari luas wilayah dapat digunakan 
untuk pertanian). Bahan mentah mi­
neraI (bijih besi, emas, perak, tem­
baga, dll.) dapat ditemukan, tetapi 
hampir tidak ditambang karena jum­
lahnya sedikit. Penduduk Uruguay 
tahun 1989: 3 juta jiwa, pertumbuhan 
rata-rata O,6%/tahun dalam periode 
1980-1989. Tingkat urbanisasi yang 
tinggi: 85%; harapan hidup: 73 
tahun. 
2. Syarat penting untuk stabi­
lisasi sistem politik di abad ke-19 
adalah . integrasi ekonomi ke pasar 
dunia yang san~at berhasil. Uruguay 
menggunakan. keuntungan ongkos 
komparatif petemakan dalam bentuk 
orientasi produksi dalam negeri untuk 
ekspor hasil-hasil peternakan (ternak 
hidup, kulit, bulu, tanduk, daging 
asin). Dua partai tradisi, Colorados 
(wakil kepentingan pengusaha) dan 
Blancos (wakil tuan tanah) yang tadi­
nya saling memerangi dengan keke­
rasan, dapat berkompromi (sebagai 
fraksi kelas penguasa) dalam pem­
bagian kekuasaan. Partai-partai ter­
sebut, khususnya Colorados, mem­
buka diri untuksektor-sektor sosial 
baru yang timbul dalam pembangun­
an ekonomi dan mulai menjadi besar 
Uuga disebabkan banyaknya iml­
grasi). Lapisan menengah dan lapisan 
bawah perkotaan, terbentuk dari te­
naga kerja pedesaan yang mengang­
gur akibat modemisasi ekonomi per­
tanian ekspor. Jika di abad ke-19 
segata bahan untuk keperluan hidup 
diimpor, sejak awal abad ini berkem­
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.Uruguay 
bang perusahaan yang memproduksi 

barang setengah jadi untuk men­

cukupi pasar dalam negen; Kenai~an 

tajam juga dialami oleh sektor jasa. 

. Meningkatnya pertentangan dalam

•perkembangan masyarakat ( urbani­
sasi yang tinggi, membesarnya ke­
senjangan distribusi kekayaan, me­
ningkatoya pengangguran) mendesak 
negara untuk lebih aktifdalam ke­
bidupan ekonomi. Di bawah Presi­
den Jose Battley y Ordonez (1903­
1907) yang memperhatikan bidang 
sosial~ sebagian besar ·infrastruktur 
negara yang sampai saat itu dikuasai 
oleh pemilik modal asing dinasio­
nalisasi, atau dijadikan niilik negara 
(sektor energi, kendaraan/transpor, 
kredit, asuransi, pelabuhan-peJabuh­
an, dll.). Melalui birokrasi yang diper­
lukan untuk itu, dilakukan investasi 
lebih lanjut dan pemberitukan per­
usahaan sendiri; negara memperbesar 
pasar kerja. Bersamaan juga disahkan 
UU sosial yang sangat maju untuk 
Amerika Latin {8 jam ·kerja, gaji 
minimal untuk pekerja pertanian, UU 
kecelakaan kerja, perlindungan untuk . 
pekerja perempuan; tunjangan hari 
tua, dIl.}. Lapisan baru secara sosial 
terintegrasi sepenuhnya dan kekuasa­
an politik dipindahkan kepada lapisan 
menengah yang terdiriatas kelom­
pok-kelompok heterogen. Kedua par­
tai tradisi menyetujui satu sistem po­
Iitik yang mengikutsertakan oposisi 
politik dan ke\ompok minoritas pada 
pemerintahan, seperti sistem kolegial 
di Swiss. 
Kemakmuran, tingkat konflik so­
sial yang rendah, sistem kelembagaan 
politik yang berfungsi, semuanya sa­
ngat bergantung pada ekonomi luar 
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negen. Nyatanya, perubahan pasar 
dunia dalam bentuk penurunan pene­
rimaan· ekspor komoditas-komoditas. 
tradisional, mempunyai dampak lang­
sung di dalam negeri. Kerugian besar 
dikarenakan tidak menggunakan ke­
untungan besar ekspor semasa eko­
nomi berjalan baik untuk memper­
banyak alat-alat produksi, melainkan 
diboroskan oleh sekelompok mino­
ritas untuk konsumsi kemewahan. 
Krisis ekonomi duni.a tahun 1927 
memperlihatkan negara tersebutakan 
pekanya model ekonomi impor ter­
hadap krisis, tetapi krisis ini dapat 
diatasi dengan baik. melalui peraJihan 
ke industriaJisasi substitusi impor. 
Tekanan pasar kerja dikurangi selain 
melalui pertumbuhan besar di sektor 
industri, juga dengim meluaskan biro­
krasi sehingga buruh yang kesejah­
teraannya dijamin negara dapat di­
integrasikan dalam sistem politik dan 
enggan condong ke ekstremisme po­
litik. Lapisan menengah yang baru 
dan tergantung tersebut menjadi k1ien 
sistem politik dan mengembangkan 
kepentingan kuat untuk memperta­
hankan struktur pOlitik yang ada. 
Setelah .Korea-boom berakhir 
yang sekati lagi meningkatkan hasil 
ekspor, pertumbuhan ekonomi yang 
diperlukan untuk menunjang negara 
sosial tidak dapat dicapai melalui eks­
por pertanian dan industrialisasi sub­
. stitusi impor yang sudah jenuh. Krisis 
ekonomi Uruguay yang timbul akibat 
bentuk spesifik hubungan ekonomi 
Urugual' dengan pasar dUnia, yaitu 
model pembagian kerja internasio­
nal, mempertajam pertentangan so­
sial. Kemampuan distributif negara 
yang tadinya menstabilkan sistem, 
Uroguay 
menjadi berkurang. Pembangunan ne­
gara yang dulu bersifat sosial dan 
pembengkakan birokrasi (tahun 1961: 
21,1 % angkatan kerja, memakan 35% 
anggaran negara) menyebabkan nega­
ra tidak mampu mengemudikan sek- ' 
tor 'investasi. Pada dasawarsa selan- . 
jutnya semua lapisan sosial, dari la­
pisan menengah atas sampai ke !:>a­
wah, mengalami penurunan pendapat­
an riil dan tingkat bidup yang tajam 
serta membesarnya ketidakseimbang­
an dalam distribusi pendapatan. Di 
dalam krisis ini pertentangan (KIlitik 
mengambil bentuk kekerasan terbuka, 
terlihat pada perJawanan bersenjata 
'Tupamaro yang menentang, sistem 
(KIlitik dan penindasan pllitik dari 
atas di akhir tahun '60-an, mula-mula 
oleh pemerintah terpilih secara demo­
krasi, kemudian oleh militer yang 
mengambil kekuasaan melalui ku­
deta. 
3. Setelah pemilihan umum tahun 
1971 di bawah Presiden Bordaberry, 
sesuai dengan keinginan militer dan 
kelompok kekuasaan sipil, lambat­
laun terjadi perubahan dari demokrasi 
ke diktator sampai tahun 1976, yaitu 
pembubaran parlemen tahun 1973; 
sentralisasi kekuasaan melalui pe­
nyatuan seluruh angkatan bersenjata 
termasuk (KIlisi yang dididik secara 
militer dalam komando junta ter­
tinggi. pelarangan partai dan, orga­
nisasi, meletakkan pemerintah daerah 
dan sektor-sektor masyarakat (perusa­
haao negara, perguruan tinggi, seko­
laban) dipimpin militer, dll. Sebagai 
ganti ,organ-organ yang dihapuskan 
melalui dekret adalah lembaga-Iem­
baga yang memperlihatkan seolah­
olah ada kontinuitas legal. Parlemen 
diganti oleh Dewan Penasihat (Coli­
sejo del Estado), terdiri atas militer 
dan sipi!. Sebanyak 25 anggota yang 
dipilih pemerintah bersama dengan 
20 perwira ,tinggi membentuk Dewan 
Negara (Consejo de la Nacion) yang 
bertugas membuat UU dan memilih 
presiden. Organ kekuasaan terpen­
ting adalah Dewan Pertahanan Nasio­
nal COSENA (C()nsejo de SeguriJad 
Nacional), sebelum pengambilalihan 
kekuasaan sudah dibentuk oleh mili­
ter, terdiri atas presiden, menteri da­
lam negeri; menteri pertahanan, pang­
lima angkatan bersenjata, dan 3 ke­
pala staf ketiga pasukan. Asas ideo­
logi militer adalah °Doktrin Perta­
hanan Nasional yang dikembangkan 
oleh pemikir-pemikir militer Brasilia. 
Struktur ekonomi di bawah rezim 
militer diubahsecara mendasar. Hal 
ini terlihat' pada dasar orientasi po­
litik ekonomi, yaitu: a. Uberalisasi: 
penghapusan proteksi (pajak pelin­
dung) yang menguntungkan hasil­
hasil industri dalam negeri dan sektor 
pertanian; b. swastanisasi: pemindah­
an perusahaan negara di sektor in­
dustri (rumah-rumab pendingin. pab, 
rik semen) dan sektor jasa (telepon) 
ke swasta; c. menunjang iudustri eks­
plr nontradisional. yaitu perusahaan­
perusahaan yang sampai waktu ini 
terutama memproduksi untuk pasar 
dalam negeri (makanan, barang­
barang kulit; tekstil. mineral-mineral 
nonmetal); d. menunjang investasi 
langsung asing. Model eks(KIr, baru 
tidak membawa basil yang diharap­
kan. Pertumbuban ekonomi yang re­
latif kecil. di lain pibak adalah inflasi 
yang tetap tinggi.' peourunan drastis 
gaji riil. dan penurunan taraf hidup 
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penduduk serta pembengkakan utang. 
Hal yang mahal terutama adalah ong­
koo sosial dan politik dari politik 
ekonomi ini: penindasan kebebasan 
rakyat (7.000 tahanan' politik), ~ 
langgaran keras ·hak asasi manusia, 
a.l. melalui silcsaan, eksodus 600.000 
orang Uruguay,terutama tenaga ter-, 
didik (iimuwan, tenaga ahU, seniman) 
keiuar.' 
4. Re:demokratisasi tumbuh dari 
usaha-usaha kekuatan-kekuatan pe­
nunjang pemerintah untuk mengab­
sahkan kekuasaan sendiri dan menen­
tukan perkembanganpolitik Uruguay 
lebih lanjut.UU baru dimajukan ta­
hun 1980 untuk menjalankan referen­
dum, tetapi ditolak oleh 57,2% pe­
milih yang terdiri atas 86,8% pemilik 
hak pilih. Untuk pertama kali dalam 
sejarah Amerika Latin, suatu diktator 
tidak berhasil mengesahkan UU me­
lalui keputusan rakyat/referendum 
walaupun ditunjang oleh media 
massa yang mendukung diterimanya 
reneana UU tersebut. Penyebabnya 
terIetak pada kekeliruan militer yang 
memuji bahwa UU baru menjamin 
tidak akan kembalinya kondisi-kon~ 
disi terdahulu; padahal sebagian be­
sar pemilih merasa politik masa lalu 
positif. , 
Setelah kekuasaan dipegang oleh 
fraksi militer yang mendukung kem~ 
bali ke demokrasi, tahun 1981 di­
ajukan sebuah rencana redemokrati­
sasi baru dengan mengikutsertakan 
partai-partai tradisional. Sebagai lang­
kah' pertama, November 1982 diada­
kan pemilihan badan-badan pimpinan 
partai-partai yang diizinkan(Colora- , 
dos, Blancos, Burgerliche Union). 
dan berakhir dengan kekalahan ke­
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lompok-kelompok yang dekat dengan 
pemerintah di dalam partai masing­
masing. Sebagai langkah kedua, Mei 
1983, diadakan pembicaraan antara 
militer dan partai-partai yang juga 
memasukkan Frente Amplio sehingga 
Blancos menarik diri. Pembicaraan 
tersebut tnembuahkan Perjanjian Oub 
N;val Agustus 1984 yang akan 
mengadakan pemilihan presiden dan 
parIemen. Pemilihan November 1984 
dimenangkan Color(1dos dengan 
jumlah' suara sama seperti tahun 
1971. Maret 1985 I.M. Sanguinetti 
mengambil alih jabatan· presiden. 
Pengaruhpolitik militer yang ada di 
belakang: layar tetap besar. Hal ini 
dapat dilihat dalam masalah penyele­
saian hukum dari pelanggaran hak 
asasi manusiayang dilakukan rezim 
militer. Di sini pemerintah menyo­
kong kepentingan militer dengan UU 
amnesti (Desember 1986). Meslcipun 
akhirnya oposisi' dapat mengadakan 
referendum, tetapi 56% pemilih me­
milih amnesti. 
5. Pemerintahan Sanguinetti 
mengambil haluan stabilisasi eko­
nomi dan dapat memperbailci krisis 
awal tahun' '80-an di, beberapa bi­
dang. 'Pendapatan per ta'pita belum 
membaik(tahun 1981-1988: -9,8%), 
tetapi pendapatan riilmencapai yang 
sarna dengan' tingkat tahun 1980. 
Pengangguran di kota turun dari 
15,5% (1983) menjadi 9,2% (1988). 
'Terms of trade yang menguntungkan 
menyebabkan neraca perdagangan 
menjadi positif; Uruguay dengan be­
berapa keberhasilan mengisi terutama 
pasar-pasar di negara tetangga yang 
lebih besar, seperti Brasilia dan Ar­
gentina. Walaupun utang mem­
URUPABOL - utang 
bengkak (tahun 1988: 6.050 juta 
US$), tingkat beban utang turlin dari 
34,8% (1984) menjadi23,4% (1988). 
Masih dipertanyakan apakah Uruguay 
di pasar regional dapat mencari alter­
natif lain selain integrasi ke pasar 
qunia yang seperti dahulu dapat 
menghubungkan kembali negara ter­
sebut pada kesejahteraan sosial. 
Kepustakaan: R·I. PuhIe, Palilik in Uruguay, 
Hannover 0.1.; M. Weinstein, Uruguay, The 
Polili<:s of Failure, Westport, Conn. 1915: 
M.HJ. Finch, A PaliJiciJI Econcmy of Uruguay 
since 1870, Loodoo/Basingstok:e 1981; D. J;oIoh­
len, "Uruguay", dim.: HDW n, 2, Hamburg 
1982, him. 334-351; D. Nohlen/ R Barrios, 
"Redemokratisierung in SQdamerika", dim.: . 
APuZ 411989. him. 3 dst. dn· 
URUPABOL Kerja sama antara 
Uruguay, Paraguay, dan Bolivia di 
beberapa bidang politik ekonomi 
(perdagangan, °infrastruktur, perhu. 
bungan), terbentuk atas inisiatif Para­
guay, mula-mula dalamrangka °BID, 
kemudian dalamrangka 0AI.ALC. 
Organ: Sekretariat Tetap, Komisi 
Gabungan Tetap sebagai organ kon­
sultasi dan kerja sama politik. Keikut­
sertaan tiga negara tersebut dalam 
integrasi dan kerja sama lainnya 
{ALAL~, ·Kelompok La Plata, 
SELA, ALADI; Bolivia adalah ang· 
gota ·Pakta Andes dan ·Kerja Sama 
Amazona), menyebabkan diperlukan­
nya perjanjian baru tahun 1963. Mei 
1981: penandatangananActa de 
Asuncion. Dengan demikian terben· 
tuk grup URUPABOL (URuguay, 
PAraguay, dan BOLivia) secara for­
mal. September 1982 Paraguay tiba· 
tiba menyatakan keluar dari kelom­
pok URUPABOL. Alasan: tujuan 
kerja sama dapat juga dicapai dalam 
kelompok La Plata. Dengan demikian 
Sedira hukum intemasional muneul 
pertanyaan, apakah tujuan anggaran 

dasar kelompok tersebut dapat di­

capai dua. negara atau kelompok' 

URUP ABOL tenggelam dengan ke-

I uarnya Paraguay. 

KepuSlakaan: W. Hummel, 'Die URUPABOL­
Gruppe (GRUPO URUPABOL) als subregiOllaler 
KooperalionsmecbaDismus im Cono Sur", dim.: 
D. NohlenJ.M. Fernandez BaezaIO. Bareiro (ed.), 
Kaaperalicn und Konflikt im La Plaia-Becken, 
SaarbrQcken 1986, him. 205 <lst. wh 
US-Forelgn-Assistance Act -+ ke~ 
. butuhan dasar. 
utang Utang negara berkembang ter­
hadap k:reditor swasta dan peme-rin­
tah negara industri merupakan sa~lah 
satu masalah pembangunan yang 
mendesak dan merupakan beban berat 
untuk hubungan ekonomi intemasio­
nal, walaupun sekarang ini tidak lagi' 
dikhawatirkan ambruknya struktur 
kredit internasional (seperti tahun­
tahun sebelumnya). Seluruh utang ne­
gara berkembang adalah 100 miliar 
US$ (1970), menjadi 334 miliar US$ 
(1977), tahun 1982 sebesar 763 miliar 
US$, akhir tahun 1987 sekitar 1.200 
miliar US$, dan diperkirakan men· 
capai 1.223miliar US$ tahun 1992. 
Hingga awal tahun 'SO-an utang naik 
rata-rata 20% setiap tahun. Setelah 
tahun 1982, ketika Meksiko sebagai 
negara berkembang pertama yang 
menyatakanketidakmampuan mem­
bayar utang-sejak saat itu orang me­
nyebut krisis utang intemasional-. 
tingkat pertumbuhan utang turun 
kembali. Namun, pertumbuhan utang 
selalu dan di mana saja lebih besar 
dari • pendapatan nasional negara ber· 
kembang yang bersangkutan. 
Pembagian utang secara regional 
terlihat terkonsentrasi di Amerika La· 
tin (sejak tahun '70-an sekitar 40%) 
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utang 
dan beberapa -NIB. Brasilia, Argen­
tina, dan Meksiko tahun 1987 ber-· 
. utang sekitar 1/5 dari seluruh utang 
negara berkembang. Sampai akhir 
tabun 1991 Indonesia merupakan ne­
gara pengutang terbanyak nomor 4 di 
dunia (68,9 miliar US$) setelah 
Brasilia (117,4 miliar US$), Meksiko 
(91,1 miliar US$), dan India (72,0 
miliar US$), serta berada 4i atas Ar­
gentina (53,8 miliar US$), Cina (44,3 
miliar US$). lumlah utang ini jauh 
berada di atas utang yang dimUiki 
sesama anggota negara ASEAN, se­
perti Filipina (31,6 miliar US$) , 
Thailand (7,5. miliar US$), dan Ma­
laysia (21,3 miliar US$). Negara Ero­
pa juga mempunyai utang yang besar 
'(Polandia, Yugoslavia). Meskipun de­
mikian utang bukan masalah regional. 
Oi mana-mana di -Ounia Ketiga ne­
gara pengutang harus menyisihkan 
sebagian besar penerimaan ekspor 
untuk membayar beban utimg (utang 
dan bunganya) sehingga mereka 
tidak memiliki lagi devisa untuk -in­
vestasi·· pembangunan; bagian ini 
(debt service ratio ~ perbandingan 
beban utang dengan nilai ekspor) ta­
bun 1977 rata-rata masih 17%, terus 
meningkat dan meleWati batas kritis 
20% (tahun 1986: 26%). Tahun 1986 
Amerika Latin mempunyai beban 
46%, Mrika 33,5%; Asia 13,1%, dan 
Timur Tengah 34,6%. Beban utang 
negara berkembang lambat laun. ma­
kin hesilr sehingga sejak tahun 1985 
setiap tahun lebih banyak dana meng­
alir dari Ounia Ketiga ke negara in­
dustri daripada· sebaliknya. 
Struktur teknikpembiayaan utang 
sejak negara berkembang terjerat da­
lam lingkaran utang, telah mengalami 
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banyak perubahan dengan sangat 
merugikannegara berkembang. Oi 
tahun '70-anpangsa kredit dengan 
kondisi khusus (misalnya kredit ban­
tuan pembangunan bilateral dan mul­
tilateral berbunga rendah) makin 
turun dibandingkan kredit bank ko­
mersial berbunga tinggi. Hampir se­
paro pertumbuhan utang antara tahun 
1971-1985 berasal darikredit bank 
dengan bunga yangberlaku di pasar 
uang,sampai . tahun 1979 masih bisa 
menguntungkan negara berkembang. 
Namun, politik: keuangan AS di 
bawah Reagan telah menaikkan suku 
bunga secara drastis. Oleh karena itu, 
beban negara berkembang maldn ber­
tambah berat, bukan hanya untuk 
kredit baru, melainkan juga untuk 
utang sebelumnya karena untuk kre­
dit komersial. biasanya disepakati 
suku bunga yang berubah-ubah. 
Penyebab krisis utang dapat· di­
bedakan menjadi dua: a. ekstemal, 
apakah ia termasuk kondisi dan per­
kembangan . ekonomi dunia atau; b. 
internal, penyebabnyadapat juga di­
temukan di dalam negara berkembang 
itu sendiri. Selanjutnya dapat juga 
dibedakanpenyebab struktural dan 
kondisi konjungtural jangka pendek. 
Sejak tahun '60-an pertumbuhan 
. utang (1,1.1. di Amerika Latin dan di 
Asia Ten.!i83ra) merupakan l.Ingkap­
an usalJa industrialisasi negara ber­
kembang yang perlu pembiayaan ma­
kin besar dari· kredit bank negara 
industri. Sejak itu, utang berkaitan 
erat dengan dominasi strategi pem­
bangunan tertentu serta .realitas bah­
wa negara berkembang tidak memi­
Iiki sektor kredit sendiri, melainkan 
utang 
ditandai oleh apa yang dinamakan 
banking luar negeri. . 
Goncangan pertama harga mi­
nyak tahun 1973/1974 (-+ OPEC) 
berdampak negatif atas • neraca pem­
bayar,an negara berkembang pengim­
por minyak; sementara itu di sektor 
perbankan. a.1. di AS. tersedia se­
jumlah besar apa yang dinamakan 
petro dollar (hasil ekspor negara 
OPEC yang disimpan di bank-bank 
negara industri). Dana ini dipakai 
oleh bank-bank negara industri untuk: 
memenuhi permintaan kredit yang 
Tabel 19: Utang jangka menengah dan jangka panjang serta beban 
utang negara berltembang 1980-1967 (dim. mlllar US$) 
Seluruh negara Negara pengutang Afrika eebelah aelatan 
berkembang be..r" Sahara 
1960-~5 1986 1967" 1960-85 1986 1967". 1980-65 1986 1987" 
utang 604,2 664,9 686,0 299,7 420,8 440,6 58,3 69,6 100,3 
pemerintah 324,0 357,4 353,0 83.1 96,3 102,9 34,0 59,0 65,9 
swasta 280,2 527,5 533,(1 216,6 322,5 337,7 24,3 30,6 34,4 
Utang dim. % 29,3 41,2 36,5 36,9 55,2 56,9 . 34,8 61,6 79,0 
GNP 
Beban utangC 94,0 116,9 123,4 50,3 46,7 46,7 6,5 7,1 7,1 
Bungs 46,3 55,6 56;0 28,4 30,0 26,1 2,8 2,6 3,1 
pemerintah 8,7 15,3 17,0 3,0 5,5 6,5 0,6 1,4 1,6 
swasta 37,6 40,3 39,0 25,4 24,5 21,6 2,0 1,4 1,5 
Pelunasan 47,7 61,3 67,4 21,9 16,7 18,6 3,7 4,3 4,0 
utang 
pemerintah 10,3 16,0 21,0 3,6 6,6 7,0 0,9 1,6 1,5 
swasta 37,4 43,3 45,8 16,1 12,1 11,6 2,6 2,7 2,5 
Pembayaran 
beban utang 
dim. % 
ekspor barang 
danjasa 15,6 25,2 23,6 32,9 37,6 31,9 15,7 22,0 21,5 
'Suku bunga 9,5 6,9 n.d. 11,6 6,0 n.d. 7,1 5,3 n.d. 
rata-ratad 
Pembayaran 104,5 65,7 84,3 47,0 23,6 25,6 10,4 6,6 7,0 
bruto 
pemerintah 31,7 36,9 36,3 11,6 12,4 12,2 4,7 5,3 4,5 
swasta 72,6 ..,,46,6 46,0 35,2 11,2 13,6 5,7 3,3 2,5 
Catatan: 

utang pemerintah dan utang yang dijamin pemerintah serta utang yang dijamin swasta dari 109 

negara, yang dimasukkan daiam sistem laporan Bank Dunia untuk masalah utang. 

0) Argentina, Bolivia, Brasilia, Cile, Kosta Rika, Pantai Gading, Ekuador, Jamaika, Yugoslavia, 

Kolombia, Maroko, Meksiko, Nigeria, Peru, Filiplna, Uruguay, dan Venezuela 
0) Sementara (keadaan pada akhir Juni 1986) 
") Dalam tunai, artinya pembayaran yai1g sudah ditakukan 
"J Bunga rata-rata yang telah dibayar dari utang yang belum lunas 
n.d. : non data . 

Sumber: Bank Dunia, Washington, D;C., 1986. 
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utang 
makin meningkat dati banyak negara 
berkembang (Dollar-Recycling). An­
tara tabun 1973-1980 tercatat tingkat 
pertumbuban kredit tertinggi. Peru­
baban dati pertumbuban utang ke 
dalam suatu krisis berlangsung sejak 
akhir tahun '7()..an melalui liga faktor 
yang muncuI bersamaan: goncangan 
harga minyak kedua tahun 1979/1980 
(makin mahalnya impor negara ber­
kembang), jatuhnya harga bahan 
mentah (menurunnya penerimaan de­
visa negara berkenibang) dan politik 
suku bunga tinggi yang dipraktekkan 
AS (semakin mahalnya impor modal). 
Perkemhangan eksternalini tidak di­
duga 0100 negara berkembang dan 
mereka juga tidak mempunyai ke­
sempatan nyata untuk melepaskan 
diri dari dampak resesi ekonomi du­
nia, seperti dilakukan 0100 negara 
industri dengan bantuan ·prot'eksio­
nisme baru, tentu saja menyebabkan 
maldn memburuknya neraca, pemha­
yaran negara berkembang. 
Behan utang yang berbeda di an­
tara negara berkembang yang telah 
disebut di atas juga menunjukkan 
adanya penyebab internal di negara 
berkemhang itu sendiri. Seringkali 
kredit yang diterima tidak dimanfaat­
kan untuk proyek yang menunjang 
pembangunan, melainkanlebih ba­
nyak digunakan untuk proyek mercu 
suar atau untuk peningkatan persen­
jataan yang tidak dapat dibenarkan. 
Kelemahan politik anggaran belanja 
negara dan politik perekomian' ne­
gara, juga merupakan faktor-faktor 
yang turut bertanggung jawab. Selain 
itu, sebagian besar negara berkem-' 
bang ditandai oleh sangat tingginya 
pelarian modal ke luar negeri (di 
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beberapa negara berkembang jumlab­
nya h;bih dari separo dati modal yang 
diimpor): investor yang potensial 
(luan tanah, industriawan) tidak me­
nanam modalnya di dalam negeri sen- ' 
diri, melainkan di negara industri 
karena' labanyabesar dan aman. 
Setelah pernyataan kebangkrl,ltan 
Meksiko, Brasilia, dan negara ber­
kemhang lain tahun 1982/1983, per­
tama-tama dikhawatirkan ambruknya 
sistem keuangan internasional. Bukan 
saja karena tingginya utang, melain­
kan juga karena kreditor utama adalah 
bank-bank swasta AS yang sebagian 
pinjamannya melampaui jumlah mo­
dal sendiri untuk bisnis Dollar-Recy­
cling, yang pada awalnya memberi 
keuntungan besar. Lembaga kredit 
swasta, (karena kecerobohamiya 
memberikan kredit) turut bertanggung 
jawab atas terjadinya krisis, lalu tiba­
tiba menarik diri dari bisnis kredit 
dengan negara berkembang. Pemberi­
an,kredit ke negara-negara pengutang 
utama tahun 1982 masih sebesar 40 
miliar US$, tetapi tahun 1984 hanya 
sebesar 5 miliar US$. 
Akibatutang ini sama seperti sua­
tu Iingkaran setan. Tingginya utang 
suatu negara berkembang menyebab­
kan ketidakmampuan membayar 
kembali sehingga tidak layak lagi 
menerima utang dengan akibat maldn 
membufuknya neraca pembayaran 
dan alchirnya Icembali maldn mem­
besar ketidakmampuan membayar 
utang, begitu seterusnya. Sejak tahun 
1985 lebih hanyak. modal mengalir 
dari Dunia Ketiga ke negara industri 
daripada sebaliknya (tahun 1986: 29 
miliar DM). Artinya, negara berkem­
bang yang bersangkutan (misalnya 
utang 
lLDCs sebelah selatan Sahara) tidak 
memiliki modal yang sangat diper­
lukan untuk pembangunan struktur 
ekonomi yang homogen (-+ hetero­
genitas struktural). Selain itu, makin 
memburuknya situasi akibat utang, 
terjadi bersamaan dengan ketidak­
layakan menerima kredit dan mem­
buruknya • terms of trade. Di negara­
negara berkembang Afrika hal ter­
sebut mengakibatkan turunnya'pen­
dapatan per kapita sebesar 25% sejak 
awal tahun '80-an. 
Reaksiterhadap krisis utang 
muneul sejak tahun 1982 dalam ber­

bagai bentuk pengelolaan teknik ke­

uangan dan pengelolaan krisis poli­

tik, tetapi hingga kini lidak menjan­

jikan harapan akan pemecahan ma­
. salah. Instrumen terpenting adalah 

•penjadwa\an utang, artinya persetu­
juan kasus demi kasus mengenai re­
strukturisasi utang antara kreditor 
swasta dan kreditor pemerintah yang 
tergabung dalam ·Kelompok Paris 
dengan negara-negara berkembang 
yang banghut. Dengan demikian 
pembayaran utang yang sudah. Jatuh 
tempo dimundurkan waktunya. IMF 
berperan khusus pada pengelolaan 
krisis semacam ini. Negara berkem-' 
bang yang menginginkan penjadwal­
an utang kembali harus mengadakan 
perjanjian dengan IMF, dan untuk 
mendapatkan persetujuan dari IMF 
harus memenuhi persyaratan ekono­
midan politik keuangan terlebih da­
hulu yang biasanya sangat berat. De­
ngan tujuan menyeimbangkan defisit 
anggaran belanja negara dan defisit 
neraca pembayaran, persyaratan IMF 
pada tahap awal krisis biasanya ada­
lah tindakan penghematan yang ketat 
di sektor pemerintahan, devaluasi 
mata uang, dan pembentukan barga 
secara bebas misalnya untuk baban 
pangan penting (misalnya makanan· 
pokok yang di banyak negara ber­
kembang disubsidi oleh pemeriniab). 
Di banyak negara berkembang hal ini 
mengakibatkan makin meningkatnya 
ketegangan ekonomi dan sosial dan 
sebagian juga menimbulkan kerusub­
an politik (misalnya di Zambia, 
Sudan). Penjadwalan utang pertama­
tama disepak~ti hanya untuk jangka 
pendek, piasanya dibayar dengan 
ongkos yang tinggi dan kenaikan bu­
nga bagi negara penerima utang. 
·Baker-Plan dan penjadwalan utang 
semacamnya yang lebih ringan (ren­
tangan waktu yang lebih panjang, 
tidak ditambah biaya administrasi, di­
kaitkan dengan kredit bam) dimulai 
tahun 1985/1986, dalam jangka pan­
jang mencoba memperbaiki dan me­
mulihkan kemampuan !Dembayar 
utang negara pengutang utama. Suatu 
tujuan serupa dilakukan juga oleh 
konsep perubaban utang, yaitu utang 
ditukar dengan obJigasi berdasarkan 
nilai mata uang . negara pengutang 
atau ditukar dalam bentuk saham per­
usahaan. Debt-equity-swaps ini bagi 
bank pemberi kredit memang terkait 
dengan sedikit kemgian. tetapi de­
ngan cara ini dapat membebaskan 
diri dari piutang yang mengandung 
risiko besar dan mencegah kemung­
kinan kerugian' yang lebih besar. 
Namun. pemecahan masalah melalui 
melqmisme perubahan utang' yang 
berorientasi, pasar seperti itu tidak 
dapat diharapkan karena volume 
utang yang dapat dilunasi melaiui 
cara demikian relatif kecil. Hal sama 
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utang 
berlaku juga bagi perluasan fasilitas 
kredit IMF (1987) dan program khu­
sus ·BankDunia (fasilitas Afrika) 
untuk'membantu program penyesuai­
an struktur negara-negara berkem­
bang Afrika. Di tingkat ·bilateral dan 
dalam tingkatan yang berbeda-beda 
negara industri merencanakan atau 
menjalankan perubahan kredit bah­
tuan pembangunan resmi mereka 
menjadi tunjangan dan perbaikanper­
syaratan untuk pemberian kredit (mi­
salnya orientasi pada kredit ·IDA). 
Semua tindakan dalam hubungan de­
ngan krisis utang ini berdasarkan 
gambaran bahwa negara berkembang, 
dalam jangka panjang, m!'llalui per­
, tumbuhan ekonomi dapatmembayar 
lunas utangnya. Kebanyakan LLDCs 
dibebaskan utang yang berasal _dari 
kredit bantuan pembangunan bila­
teral. Dalam hubungan dengan 
negara pengutang utama sejak tahun 
1988 diisyaratkan suatu pandangan 
bahwa pemecahan masalah utang 
tidak dapat dicapai tanpa pembebasan 
sebagian utang. Pandangan ini ter­
cetus dalam persetujuan penjadwalan 
utang untuk Meksiko dan Brasilia 
serta pernyataan masing-masing -bank 
swasta. 
Dari berbagai pihak diusulkan 
untuk menjalankan suatu pemecahan 
krisis utang menu rut model perban­
dingan hukum perdata. Untuk setiap 
situasi khusus suatu negara peng­
utang disepakati pemecahan politik di ­
bawah suatu kesatuan kriteria, lem­
baga, dan instrumen internasional. 
DaSar gagasan strategi semacam itu 
hanya melalui pembebasan seb,agian 
utang dapat membuat suatu negara 
pengutang yang bangkrut mampu 
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membayar sisa' utang sesuai kemam": 
puan ekonoml, menyehatkan pereko­
nomian, dengan demikian kembali 
menjadi mUra bisnis yang "baik", 
artinya layak menerima kredit. Hanya 
dengan cara ini, demikian pertim­
bangannya, dapat dipulihkan kembali 
kesediaan bank memberikan lciedit 
yang saat ini cenderung menuju titik 
nol, dan dapat dihentikannya arus 
keluar modaldari Dunia Ketiga dan 
membaJik ke arab yang berlawanan. 
Penyehatan perekonomian'setiap ne­
gara pengutang untuk jangka waktu 
lama harus dijamin dengan tindakan 
penyesuaian struktur, merupakan ba­
gian kewajiban yang telah disepakati 
dan pelaksanaannya memungkinkan 
pihak kreditor mempunyai pengaruh 
untuk memantau politik perekonomi­
an negara pengutang. Tentu saja di­
tekankan bahwa tindakan penyesuai­
an semacam itu harus berlangsung 
dengan memperhati kan keadaan so­
, sial kelompok penduduk miskin. Se­
lain itu, merupakan kewajiban negara 
industri melakukan tindakan penye­
suaian struktur ekonomi, seperti 
, menghapuskan proteksionisme, teru­
tama koordinasi politik perekonomi­
an dan politik keuangan serta peng­
awasan kredit merupakan persyaratan 
yang diperlukan untuk kesepakatan 
akan pemecahan masalah. Tentu saja 
masih dipertanyakan, apakah dengan 
persyaratan demikian'justru akan me­
nyebabkan krisis yang lebih men­
dalam. Padahal hal serupa terlihat 
jelas dari posisi ketergantungan nega­
ra berkembang terhadap pasar dunia, 
dominasi strategi "industrialisasi de~ 
ngan biaya dari luar dan pemba­
ngunan berorientasi ekspor (pertum­
utang 
buban yang dibayar dengan utang) dem Verglekhswege, Berlin 1987: W. Hankel, 
yang bertentapgan dengan usaha pen- "Hinlergr(inde der inlernatiooalen Sebulden­
dobrakan • circulus vitiosUs utang. krise", dim.: APuZ, 33-34/1988, him. 13 dst.; U. 
Kepustakaan: E. Altvater (ed.), Die. AnnUl tier HoI:!: (ed.), Verschuldungskrise tier Entwic/c., 
NlI1kHu:n, Hondbuch tier Sc1tuIdenkrise von AI'- lllllgsilinder, Baden-Baden 1988; K. SchrOder, 
gentinien his Zaire, Berlin 1987; D. Boris (ed.), "ner Weg in die Verschuldungskrise", dim.: 
Scltuldenkrise UIId D,ilte Welr, SIimmen QUS tier APuZ, 33-3411988, him. 3 dsl.·, AI~~· Ims,
'Periph6ie, KOIn 1987; T. Kampffineyer, Die. lv­
'Zwischen GroBbanken und K1eptokraten, en", Verschuldungskris tier. EnlWkklungsllJtuler-. 
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Program Bantuan Para Relawan. 
Venezuela Venezuela yang mem­
perlihatkan tradisi otoriter, sejak ta­
bun 1958 mempunyai sistem demo­
krasi yang berfungsi dan dianggap· 
sebagai negara Amerika Latin dengan 
politik yang stabi\. NamuD,. dampak 
krisis ekonomi tahun '8O-an yang 
makin berat, menyebabkan akhir­
akhir ini pendapat demikian mulai 
disangsikan. 
1. Venezuela (Iuas: 912.050 km2) 
berbatasan dengan Kolombia, Bra­
silia, dan Guyana. DenganKolombia 
ada perselisihan perbatasan di daerah 
pantai (minyak bumi), selain itu 
Venezuela mengkJaim 2/3 daerah ne­
gara Guyana. Venezuela kaya akan 
cadangan ·sumber daya alam. Keka­
yaan alam nomor satu adalah cadang­
an minyak bumi yang diperkirakan 
berjumlab 55,5 miJ.iar baret (i::adangan 
minyak bumi nomor 4 terbesar di 
dunia), di antaranya 18 miliar barel 
adalab cadangan di Orinoco yang 
diduga malah lebih banyak dan 
dinyatakan sebagai salah satu cadang­
an energi terbesar dunia. Selain mi­
nyak bumi dan gas bumi, Venezuela 
. juga mempunyai banyak cadangan 
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mineral (terutama bijih besi). Pem­
bangkit Iistrik tenaga air memegang 
periman penting. Dengan pembangkit 
energi Guri (52 miliar kW) tahun 
1986 selesai dibangun kompleks hid­
roelektrik terbesar dunia. 
2. Sektor ekonomi yang dominan 
adalah pemboran minyak di daerah 
barat dan timur dengan pangsa 80% 
pada penerimaan ekspor. Venezuela 
berdasarkan perjanjian San Jose tahun 
1980 memasok minyak bumi ke sem­
bilan negara Amerika Tengah dan 
Karibia dengan syarat-syarat yang 
mudah. Setengah ekspor minyak Ve­
nezuela adalab ke Republik Domi­
nika, Panama, dan Jamaika. Mitra 
dagang terpenting adalah AS (48,5% 
perdagangan luar negeri). Cabang in­
dustri terpenting adalah rafineri mi­
nyak. Produk-pro-duk petrokimia me­
rupakan produk ekspor terpenting se­
lain produk-pto-duk metal (alumi­
nium). Pemanfaatan gas bumi yang 
keluar pada eksploitasi minyak, ma­
kin mempunyaiarti di tahun-tahun 
terakhir ini. ·Nasionalisasi sektor gas 
bumi terutama untuk memenuhi ke­
butuhan kota-kota dilaksanakan tahun 
1971, sedangkan nasionalisasi sektor 
. minyak tahun 1976. Pemerintah juga 
mempunyai saham besar pada per­
Venezuela 
usahaan-perusahaan pengolahan lain­
nya.Sektor sekunder mempunyai 
pangsa 37;3% pada PDB (menyerap 
25;3% angkatan kerja). Pangsa sektor 
pertanian pada PDB 7,8% dan me­
nyerap 15% angkatankerja, merupa­
kan yang terendah di Amerika Latin. 
Setelah puluhan tahun menelantarkan 
pertanian karena menitikberatkan in­
vestasi di sektor minyak bumi se­
hingga Venezuela yang mempunyai 
potensi pertanian besar menjadi im­
portir bahan makanan, makna per­
tanian makin besar pada tahun '80-an. 
Ketergantungan impordi bidang ini 
pada tahun"tahun terakhir turun dari 
74% (1983) menjadi sekitar 20% 
(1988). Terutama sekali penangkapan 
ikan berkembang pesat sehingga pe­
nangkapan ikan tuna Venezuela maju 
menjadi riomor 3 terbesardunia. Pe­
nangkapan hewan sejenis kepiting 
dsb. terutama untuk eskpor makin 
penting artinya. Produk-produk per­
tanian tradisional adalah peternakan 
sapi (40% dari produksi pertanian 
meningkat ce.pat tahun-tahun ter­
akliir), jagung, sorgum, dan padi. 
Sejak tahun 1983 pertanian tumbuh 
rata-rata 6%/tahun, bidang ini juga 
didominasi negara (70% tanah milik 
negara). Kemajuan tahun-tahun ter­
akhir diperoleh terutama oleh pertani­
an swasta yang didukung pemerintah. 
3.. Venezuela tahun 1989 berpen­
duduk 19 juta jiwa, dengan kepadat­
an penduduk 21,4 jiwa/km2.Kenaik­
an penduduk rata-rata· 2,8% (1980­
1989) sangat tinggi. 38,5% penduduk 
lebih muda dari 15 tahun. Penyebaran 
penduduk secara regional tidak me­
rata. Lebih dari 2/3 penduduk hidup 
di utara, sedangkan pegunungan Gua­
yana hampir tidak berpenduduk. Di 
Caracas hidup 2,45 juta jiwa (1.270 
jiwa/km2). Tingkat urbanisasi 84%. 
Komposisi etnis: 34% Mestis, 33% 
Mulat, 20% kulit putih terutama ke­
turunan Spanyol dan Italia, 9% kulit 
hitam, 2% Indian, dan 2% lainnya. 
Orang Indian hidupterutama didelta 
Orinoco, di timur laut dan di pegu­
nungan Guayana. 84% penduduk ber­
agama Katolik, kira-kira 50.000 Pro­
testan, dan 9.000 Yahudi. Harapan 
hidup .70 tahun, jumlah penduduk per 
tempat tidur rumah sakit adalah 378 
dan seorang dokter untuk setiap 1.210 
penduduk. Tingkat penyekolahan 
85%. Perbedaan sosial sangat tajam: 
kini 40% penduduk hidup di bawah 
garis kemiskinan. 
4. Tahun 1498 Venezuela di­
temukan Columbus, mula-mula tidak 
penting bagi Spanyol (tidak ada ca­
dangan metal berharga). Sejak tahun 
1718 Venezuela menjadi milik wakil 
Kerajaan New-Granada. Dengan per­
kembangan perdagangan hasil perke­
bunan (coklat, kopi), Venezuela 
secara ekonomi diabad ke-18 men­
jadi jajahan Kerajaan Spanyol ter­
penting. Tahun 1811 mulai berlang­
sung perang kemerdekaan yang. sa" 
ngat lama d!1D meminta korban sangat 
besar. Tahun 1821 Venezuela mer­
deka dari Spanyol sebagai bagian dari 
Kolombia Raya. Akhirnya, tahun 
1830 . Venezuela merdeka dengan 
memisahkan diri dari Kolombia Raya. 
Pembangunan politik mula-mula di­
doininasi oleh oligarki perdagangan 
yang konservatif (1830-1847). Se­
telah berlangsung perang saudara 
(1861-1868; 350.000 korban jiwa) 
yang dimenangkan oleh kelompok· 
799 
Venezuela 
pro UUD federasi, Venezuela jatuh 
dalam kekacauan politik. Sejak dik­
tator Jenderal Guzman Blanco (1870­
1888) terbentuk stabilisasi dan. awal 
modemisasi (pembangunan jalan ke­
reta api). Di bawab Jenderal G6mez 
(1908--1935) terbentuk sentralisasi 
melal ui pengbancuran °caudiUos se­
tempat. Penambangan minyak bumi· 
dimulai tahun 1917. °Industrialisasi 
dilakukan sejak tahun '40-an. Industri 
berkembang pesat karena diuntung­
kan oleh bea cukai yang'tinggi,dan 
diawali dengan pengolahan produk­
produk pertanian sendiri. Model 
ekonomi ekspo~ tradisional berdasar­
kan ekonomi latifundia' digantikan 
perekonomian nasional yang makin 
berorientasi ke sektor produksi. Ca­
bang penting adalah produksi alu­
minium dan industri petrokimia. 
Accwn Democratica (AD) yang di- . 
bentuk tahun 1941 merupakan partai. 
massa pertama dengan basis pedesaan 
dan program sosial politik, dapat 
mengganti rezim Jende'ral LOpez 
Contreras dan Medina Angarita me­
lalui kudeta. Namun, tahun 1948 
demokratisasi terputus melalui kudeta 
dipimpin Jenderal M. Perez Jimenez. 
Pembentukan koalisi militer dan sipil 
diiringigerakan sosial demokrat, ber­
hasil menjatuhkan diktator dan memi­
lih presiden sipil. (R. Betancour, dari 
partai AD; 1959--1964). 
5. Melalui UUD ke-26 negara 
tersebut tabun 1961, diciptakan sig.; 
tem presidentil demokratis (pemilih­
an umum setiap 5 tahun, parlemen 2 
kamar). Setelah berlangsung masa ke­
tidakstabilan akibat usaha penghan­
curan sistem yang mapan terse but 
oleh ·gerilya kiri dipimpin partai 
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komunis Venezuela dan oleh MIR 
(pecahan dari AD), terjadi konsolidasi 
demokrasi Venezuela. Kelompok kiri 
dapat diintegrasikan dalam sistem po­
mik (amnesti tahun 1969). Kedua 
partai yang dominan, partai sosial 
demokrat AD dan Kristen demokrat 
COPEI (Comiie de Organicacion 
Politica Electora~ Komite Organisasi 
Politik Piliban Bebas) tahun 1968­
1973 pertama-tama memegang jabat­
an presiden, berganti-ganti memerin­
tah karena pada setiap pemilihan 
umum partai yang menjadi oposisi 
selalu menang. Hal ini terputus untuk 
pertama kali Desember 1988 dengan 
terpilihnya Carlos Andres Perez (AD) 
yang pemah menjadi presiden tahun 
1974--1979 (presiden sebelum pami­
lu tahun 1988 dari partai. AD). Di 
tahun '70-an Venezuela mengalami 
boom akibat harga minyak melonjak. 
Penerimaan negara dapat ditingkatkan 
secara drastis melalui nasionalisasi 
sektor minyak bumi sehingga mena­
rik banjir investasi negara di bidang 
produksi minyak bumi. Akibatnya, 
kedudukan riegara di perekonomian 
bertambah besar. Dengan turunnya 
harga minyak sejak tahun 1983, ter­
~ibat kelalaian masa lalu (kurangnya 
diversifikasi sektor ekspor, stagnasi 
pertanian, disparitas ekonomi, utang 
luar negeri); Venezuela hanyutdalam 
krisis yang pada tahun '80-an bertam­
bah besar, walaupun pemerintah ber­
usaba mengubab haluan (menduk:ung 
pertanian, swastanisasi untuk me­
nguatkan persaingan). Penerimaan 
minyak jatuh dan 16,3 miliar US$ 
(1981) menjadi 8,4 miliar US$ 
(1988). Gaji riil turun 38%sejak 
tahun 1983, tingkat inflasi naik: men­
vent for surplus - Vietnam 
jadi 35,5% (1988). ·Utang yang ber­
jumlah 33 miIiar US$ merupakan 
nomor 4 tertinggi di Amerika Latin. 
·Beban utang tahun 1988: 45% basil 
elespor. Venezuela selalu membayar 
bunga utangnya, sejak tahun 1982 
berjumlah sekitar 30 miliar. US$. 
Pemerintah baru di bawah C.A Perez, 
awal tahun 1989 untuk pertama kali­
nya menghentikan pemba~aran ter­
sebut. Untuk mendapatkan stand-by­
loan dari ·IMF sebesar 1,5 miliar 
US$ (bagian kredit pertama disetujui 
Maret 1989), pemerintah 'menjalan­
kan politik pengencangan ikat ping-
gang secara ketat yang hanya dapat 
diringankan sedikit melalui kenaikan 
gaji minimum dan gaji pegawai ne­
gen. Kenaikan harga meniinbulkan 
perlawanan spontan di kota-kota 
besar dengan korban 350 jiwa dan 
1.800 luka-Iuka karena kekerasan pi­
hakpasukan keamanan. Meningkat­
nya kekerasan politik yang juga ber­
kaitan dengan kegiatan mafia kokain, 
ketegangan sosial, dan keresahan da­
lam militer, merupakan faktor-faktor 
ancaman terhadap demokrasi di 
Venezuela.
Kepustakaan: O. Araujo, Venezuela. Die 
Gewalt als Voraussetzllng der Freiheit, 
Frankfurt 1971; K. UndenbergID. Nohlen, 
"Venezuela", dim.: HDW I, 2, Hamburg 1976. 
hlm. 461 dst.; A Boeck:h, 'Venezuela', dim. 
HDW n, 2 Hamburg 1982, hlm. 358 dst.; N. 
Wen, Parteien, Staatund EnlWic/dung in 
Ven.e2'lU'/a, MOOchen 1983. hb 
vent for surplus -+ teori perdagang­
an.luar negen. 
vernacular Definisi dari bahasa Ing­
gris untuk bahasa rakyat, yang se­
kaligus merupakan bahasa ibu dan 
bahasa negara. Bahasa rakyat berbeda 
dengan bahasa budaya dalam hal ti­
dak mempunyai Iiteratur dan miskin 
akan Iiteratur, dan kemudian terbatas 
pada sebuah Iiteratur yang terutama 
hanya Qigunakan pada pendidikan da­
sar dan pendidikan kesadaran politik. 
Di kelas sekolah yang lebih tinggi 
pelajaran diberikan dalam bahasa bu­
daya. Pembedaan dan dampak politik 
pendidikan yang ada bersamanya 
berkaitan erat dengan kekuasaan ko­
lonial- dan politik bahasa, budaya, 
'asimilasi, dan alienasi yang dijalan­
karinya. Sejak • dekolonisasi, bahasa­
bahasa rakyat berkembang lambat ke 
arah kategori bahasa bUdaya. dn 
Vietnam Masalah terbesar yang di­
hadapi Vietnam sekarang adalah pe_ 
nyingkiran kerusakan-kerusakan aki­
bat dua perang Indocina, perselisih­
an dengan RRC, pembiayaan aparat 
militer negara, dan pembiayaan pa­
sukan yang ditempatkan di Kamboja, 
pembangunan struktur perekonomian 
yang sama antara Vietnam Utara dan 
Selatan, penyingkiran kesenjangan 
Utara dan Selatan, penjaminim peng­
adaan baban makanan, dan perbaikan 
taraf hidup penduduk. . 
1. Vietnam Utara (Iuas keselu­
ruban Vietnam: 332.556 km2) hampir 
seluruhnya bergunung dan ditumbuhi 
hutan belantara;hanya 15%-20% luas 
keseluruhan bekas Vietnam Utara 
b data e dah K banyakan 
erupa ran r n . e 
orang Vietnam hidup di delta Sungai 
Merah, salah satu daerah terpadat di 
dunia. Banjir terus-menerus di delta 
yang rendah letaknya dan memiliki 
jaringan kanalisasi dan bendungan 
yang baik, ikli m yang menguntung­
kan serta tanah yang subur, menye­
babkan daerah tersebut sangat baik 
untuk daerah penanaman padi. Dae­
rah yang juga seperti itu adalah delta 
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Sungai Mekong di Vietnam Selatan 
(40% luas bekas Vietnam Selatan). Di 
dataran tinggi dari Vietnam Selatan 
ditanam kopi, teh, tembakau, dan ka­
ret; di dataran rendah tengah ditanam 
padi (hampir seluruhnya), periangkap­
an ikan dan industri kecil~ 
2. Tahun 111 SM sampai tahun 
939 dikuasai langsungoleh ana. 
Vietnam yang kemudian merdeka. 
memperoleh 3 pusat politik: Tong­
king (ibu kota Hanoi) di utara, 
Annam (ibu \rota Hue) di tengah; dan 
Cochinchina (ibu kota Saigon) di se­
latan, Antara penduduk selatan dan 
utara .erdapat ketegangan-ketegangan 
sejak abad ke-16,ketika Selatan mu­
lai mengembangkan identitas sendiri. 
Lebih dari 2 abad (1593-1802) per­
batasan antara kedua bagian tersebut 
ditutup dan hanya sekali-sekaIi dilalui 
tentara dan ekspedisi. Penyatuan na­
sional kembali (1802) yang dicapai 
dengan cara militer dan djterima oleh 
Utara secara tidak rela karena dinasti 
Nguyen dan seterusnya berasal dari 
Selatan. 
Pada abad ke-19 Vietnam masuk 
dalam sistem kekuasaan penjajahan 
dengan latar belakangkepentingan 
Eropa akan jalanmasuk ke ana. 
Perancis mengadakan intervensi ta­
hun 1858 dan sampai tahun 1887 
menyatukan Vietnam,' Laos, dan 
Kamboja dalam Uni Indocina Pernn­
cis. Juni 1940 Jepang· menjadikan 
Vietnam daerah perlindungannya dan 
menyingkirkan Perancis dari admi­
rustrasi negara. Ketika 9 Maret 1945 
Jepang mengembalikan kemerdekaan 
kepada Vietnam, ia melanggar per­
janjian dengan Perancis. Tanggal 11 
Maret 1945 Kaisar Bao Dai dari suku 
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. Annam membatalkan perjanjian pro­
teldOrat dengan Perancis yang dibuat 
tahun 1884. Karena hal· ini hanya 
berlaku untuk Annam dan Tongking, 
Cochinchina tetap dikuasai asing 
(saat itu Jepang). Tanggal 25 Agustus 
1945 Kaisar Bao Dai mengundurkan 
diri dan menyerahkan kekuasaan ke­
pada Vietminh (didirikan sebagai g~ 
rakan kemerdekaan antipenjajahan 
Mei 1945, pendahulu: a.l. Partai 
Komunis Indocina yang didirikan Ho 
Chi Minh tahun 1930) untuk meng­
hindari peraitg saudara. . 
2. Ho Chi Minh 2 September 
1945 memprokJamirkan Republik De­
mokrasi Vietnam (RDV). Republik 
ini memang diakui Perancis Maret 
1946, tetapi dalam perang Indocina I 
bekas penjajah tersebut mencoba 
mimghapuskan perkembangan yang 
telah berlangsung. Penyerangan ke 
utara dikaitkan Pernncis dengan usaha 
membentuk pemerintahan tandingan 
di selatan. Kaisar Bao Dai terbujuk 
untuk kembali ke tahta (1949). Se­
telah kekalahan miIiter Perancis di 
Dien Bien Phu (1954), dalam Kon­
ferensi Indocina di Jenewa ditetapkan 
1fJ LU sebagai garis perbatasan an­
tara Vietnam Utara dan Selatan, de­
ngan demikian menciptakan landasan 
hukum intemasional untuk pemisahan 
pembangunan kedua bagian negara 
tersebut, yang juga dapat dibangun 
padalaooasan kesadaran regional di 
utara dan selatan. Sementara awal 
baru dan pembangunan ekonomi 
Vietnam Utara dipimpin Ho Chi 
Minh (kekuasaan satu partai, sen­
tralisme,perekonomian terericana) 
berlangsung menurut kriteria-kriteria 
marxis-Ieninisme dibantu oleh Uni 
Vietnam 
Soviet dan RRC, di selatan AS de­
ngan cepat menggantikanPerancis se­
bagai penguasa. Tahun 1955 diktator 
Ngo Dinh Diem menggulingkan 
kaisar dan memprokJamirkan Viet­
nam Selatan sebagai republik dengan 
dirinya sebagai presiden. Sebagai eta­
lase demokrasi, Vietnam Selatan ta­
hun berikutnya memperoleh UUD 
yang mengacu pada demokrasi pre­
sidentil model AS. Peningkatan eko­
nomi yangterjadi dengan bantuan AS 
secara deras (sejak tahun 1958 AS 
membiayai lebih dati separo anggaran 
Vietnam .Selatan), hanya mengun­
tungkan lapisan atas tradisional dan 
kepentingan AS.*Reformasi pertani­
an tahun 1956 tidilk menyingkirkan 
kemiskinan petani. Tuan tanah besar 
(2% dari penduduk) memiliki 45% 
lahan. Representasi yang lebih dari 
proporsional orang-orang Katolik di 
pemerintahan menimbulkan oposisi 
dari golongan Buddha. Setelah Diem 
jatuh (1963) dengan keterlibatan CIA, 
berlangsung serentet penggulingan 
kekuasaan dan penggantian pemerin­
tahan; pengaruh militer dalam peme­
rintah makin besar. Hal ini merupa­
kan dampak lanjutan dari perseng­
ketaan-persengketaan bersenjata yang 
bertambah besar dalam diri Vietnam' 
Selatan pada perang Indocina II (pe­
*rang, Vietnam). Gerilya Front Ke­
merdekaan Nasional (NLFNietkong) 
dengan dukungan rakyat menguasai 
sebagian besar Vietnam Selatan dan 
Januari 1968 juga menyerang kota­
kota (serangan Tet). Sampai Desem­
ber 1966 AS menempatkan 400.000 
tentara di Vietnam Selatan, di satu 
pihak mendapat protes dari seluruh 
dunia yang bertambah besar kareria 
keterlibatan militer, dan di lain pihak 
menghadapi kegagalan tindakan mili­
ter yang brutal (pemboman Vietnam 
Utara dengan kerusakan sangat be­
sar, peracunan daerah negara tersebut 
di wilayah sangat luas, pelemparan 
bom napalm dan bom pecahan). Sejak 
tahun 1968 pihak-pihak yang ber­
sengketa bertemu diParis untuk 
mengadakan pembicaraan,.dan berak­
hir dengan perjanjian gencatan senjata 
tahun 1973. AS mulai menarik pa­
sUkannya dan mengubah bentuk ban­
tuan kepada rezim Saigon (politik 
vietnamisasi). Wal~upun demikian 
persengketaan tetap belum berakhir. 
Tahun 1975 ten tara Vietnam Utara 
memasuki Saigon dan menyatukan 
kembali Vietnam (2 Juli 1976: Re­
publik Sosialis Vietnam). 
4. Usaha-usaha pembangunan. 
kembali negara tersebut condong ke 
model Moskow, pada mulanya mem­
berikan kedudukan khusus pada Viet­
nam Selatan dan terjadi perselisihan 
pada puncak Partai Komunis Vietnam 
(PKV) mengenai masalah apakah 
akan mengikuti Uni Soviet atau RRC. 
Uni Soviet dan anggota ·COMECON 
(Vietnam juga menjadi anggota tahun 
1978), memberi senjata dan. kebu­
tuhan persenjataan. Kebijaksanaan 
ekonomi dan politik menentang sek­
tor luas perdagangan yang berstruktur 
kapitaHs . dan didominasi oleh mino­
ritas ana, arus imigrasi sebagai dam­
paknya tpengungsi, Boat People), 
sengketa sebuah pulau yang kayami­
nyak di Laut Cina Selatan dan perjan­
jian kerja sama Vietnam-Uni Soviet 
(3 November 1978), menguatkan 
konflik ana-Vietnam yangmeledak 
menjadi pertikaian bersenjata awal 
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.Vietoam 
tahun 1979 setelah tentara· Vietnam 
menduduki Kamboja. Alesi penghu­
kuman terbadap Vietnam iili berlang­
sung dari 17 Februari-5 Maret 1979, 
tentara Cina mendudukigaris per­
batasan 20 km-25 kIn dan menghan­
curkan desa-desa perbatasan. 
5. Penduduk Vietnam tahun 1984 
diperkirakan 58,3 juta jiwa. Lebih dari 
1/2 juta sekarang bidup di penam­
pungan pengungsi. Ibu kotli Hanoi 
(tabun 1985: 3 juta jiwa), Saigon (4 
juta jiwa) tahun 1976 diubahmenjadi 
Ho Chi Minh (tahun 1983 sekitar 20% 
penduduk hidup di perkotitan). Bud­
dha Jahajana adalah agama dominan, 
selain itu terdapat minoritas Katolik 
yang kuat (50/0-6%, 2/3 di Selatan) 
dan agama Tao, Konfucu, dan peng­
ikut sekte-sekte. Bahasa Vietnam ada­
. lab 	bahasa nasional, bahasa perda­
gangan dan pendidikan sebagian Pe­
rancis, di selatan Inggris.· 83% pen­
duduk Vietnam adalah suku Vietnam 
(Minh), selain itu ada kelompok keeil 
di perbatasan Thailand-Cina dan suku 
minoritas Cina. 
6. Untuk pertama kalinya, 25 
April 1976, kongres seluruh Vietnam 
dipilih dengan daftar tunggal (492 
wakil rakyat; 249 dari Vietnam Utara 
dan 243 dari Vietnam Selatan). Ke­
kuatan terpenting negara adalah Partai 
Komunis Vietnam (Sekjen: Le Duan), 
kepala pemerintahan adalah Perdana 
Menteri Pham Van Dong. Setelah 
pertama-tama menekankan pada ke­
pemilikanbersama dan produksi in­
dustri bera!, partai komunis Vietnam 
tahun 1979 berorientasi baru, dan 
memberi peluang inisiatif sWasta serta 
memprioritaskan peningkatan produk­
si di pertanian dan industri konsumsi. 
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Walaupun persyaratan cuaca/ 
iklim tidak menguntungkan (keke­
ringan/banjir), lahan pertanian di 
tahun-tahun terakhir berbasil diting­
katkan dengan pesat. Walaupun de­
mikian padi mas;h harus diimpor 
untuk menjamin pengadaan makanan 
penduduk. Perkembangan di sektor 
industri berlangsung lambat, terutaoia 
akibat penyetopan bantuan pemba­
ngunan dari negara industri dan or­
ganisasi-organisasi intemasional se­
telah terjadi invasi Vietnam di Kam­
boja. Meskipun demikian Vietnam­
seperti negara-negara tetangga, Laos 
dan Iqmboja-mengharapkan pening­
katan investasi langsung dari "NIB 
Asia Timur serta Jepang pada waktu­
waktu mendatang. Sebuah UU "joint 
venture Febuari 1988 membuka ke­
mungkinan untuk itu. Pembukaan 
ekonomi berjalan bersama dengan 
peredaan ketegangan politik: sejak 
kedua negara adi kuasa, U.ni Soviet 
dan RRC, duduk kembali .di meja 
perundingan dan Uni Soviet meng­
akui peran RRC sebagai kekuatan 
penstabil regional, berlangsung kem­
bali pembicaraan antara RRC dan 
. Vietnam (Januari 1989). Hasil .nyata 
dari pembicaraan tersebut adalah per­
nyataan Vietnam untuk menarik se­
luruh tentara dari Kamboja sampai 
September 1989. 
Kepustakaan: D. Bretel. FranzlJsischet' 1m· 
perialismus in Vtelnam. Freiburg 1971; H. Doh­
men, ·Vietnam". dim.: HDW I, 4. Hamburg 
1978, him. 733 <1st.; K-A Pretze!l/J. Bode, 
Indochina II: Vielnatn, eine Auswahlbiblio­
graphie (Dolrumelltationsleitstelle des Instituts 
fUr Asieokunde, jilid 14). Hamburg 1980; W. 
DraguhnlP. Schier (ed.). Indochina: Del' pe1'­
mtl1U!IIle Konflila? (= Mitteilungen des Instituts 
fUr Asienkunde, jilid 111). Hamburg 1981; N.T. 
HunS 'PoIitische und wirtscl!aftliche Ver~ 
derung in Vietnam scit dem 6. ZK·Plellum der 
Vietnam - Volta Hulu 
KPVN" (sept. 1979), dim.: Beri<:hte de.! Bun. Indochina: Vietnam, Kambotischa, Laos, 
duinstiluts f. ostwissellSchaftl. u. interfIQl. Miinchen 1981. rsSluJien 4, 1981; W.J. Duiker, Vietnam, A Nalion 
villas miserias -+ marjinalitas.in Revolution, Loodoo 1983; O. Weggel. 'Viet­
Volta Hulu -+ Burkina Faso. nam', dim.. HDW 11, " Hamburg 1983; ibid, 
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wahah ..... FAO. 
Wallis & Futuna ..... Kepulauan 
Pasifik. 
Warlsan Dunla Tahun 1972kon­
ferensi umum 'UNESCO mengeluar­
kan sebuah perjanjian untuk perlin­
dungan warisan budaya dan alam 
dunia (Convention for The Protection 
of the World Cultural and Natural 
Heritage). Negara-negara yang ikut 
serta (tahun 1989: 100 negara) wajib 
meregistrasi, melindungi, dan mem­
pertahankan barang-barang budaya 
dan alam (tahun 1989: 288) karena 
berbagai alasan (sejarah, estetika, pc­
ngetahuan, dsb.) memiliki "nilai uni­
versal yang luar biasa". mlk 
WCARRD (World Conference on 
Agrarian Reform and Rural Deve­
lopmeni) Konferensi Dunia Menge­
nai • reformasi pertanian dan ° pem­
bangunan pedesaan, dilaksanakan 
oleh °FAO 12-20 Juli 1979 di 
Roma.· dn 
WCC (World Council of Churches) 
Dewan Gereja DUilia, atau Dewan 
Oik~mene Gereja, didirikan tahun 
1948, kedudukan di Jenewa. Ang­
gota: 286 gereja Kristen non-Katolik 
danlembaga-lembaga bantuan lebih 
dari 100 negara. Tugas: menyebar­
kan kepercayaan Kristen di dunia; 
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kerja sama di antara gereja dan or­
ganisasi yang menjadi anggota; memo 
bantu misi-misi. dn 
WFC (World Food Council) De­
wan Pangan Dunia, organ koordinasi 
dan pimpinan tertinggi dalam sistem 
°PBB di bidang pangan dunia, di­
dirikan tahun 1974 atas usul °Kon~ 
ferensi Pangan Dunia. Organ: De­
wan (Council) dengan 36 anggota 
yang dipilih setiap 3 tahun oleh 
°ECOSOC atas pertimbangan wakil­
wakil regional dan politik yang seim­
bang, berlangsung rotasi tahunan dari 
1/3 anggota. WFC memiliki sekreta­
riat yang berada dalam administrasi 
°FAO dan seorang direktur eksekutif. 
Anggaran tahun 1988/1989: 5,1 juta 
US$ (bagian dan anggaran PBB). 
Setiap tahun anggota dewan 
mengadakan sidang di tingkat men­
teri dan wakil menteri serta meng­
koordinasi strategi untuk pemecahan 
masalah pangan. WFC mempunyai 
fungsi konsultasi dan pelaksana; usa· 
ha untuk mengatasi masalah ° pangan 
dilakukanoleh pemerintah dan or-. 
ganisasi-organisasi khusus PBB (ter­
utama °FAO, °IFAD, ·WFP). 
Alamal: Via delle Terme di Caracalla. 00142, 
Roms, Italia. mik 
WFP-WHO 
WFP (World Food Program) Prog­
ram Pangan Dunia dari PBndengan 
kedudukan di Roma; didirikan tabun 
1963 untuk menjamin secara tetap 
°bantuao proyek dan °bantuao buma­
niter di bidaog ° pangao, terutama me­
taJui bantuan-bantuao surpJus per­
taruan. Bantuan WFP di satu pibak 
bertujuao memeraogi Jangsung keJa­
parao di daerab darurat, di lain ,pibak 
mendukuog dalam jangka panjang 
pembangunan ekonomi dao penjamin­
ao pangan yang mandiri serta meng­
bindari potensi efek sampinganyang 
fatal dari °bantuan pangan. Berda­
sarkao permintaan pemerintab negara 
berkembang, WFP meJakukan konsut­
tasi dan memOOntupembagian pangan 
terutama untuk proyek-proyek ber­
jangka panjang dengan tujuan men­
jamin kebutuban dasar keJompok 
Fenduduk miskin dan mendorong 
pembangunan pedesaan (project food 
aid). Pada bantuan situasi darurat de­
ngan baban pangan yang koordinasi 
intemasionalnya dilakukan oleb WFP, 
meJalui proyek-proyek food-for-work 
diusabakan mendapat efek pemba­
ngunan. Peningkatan produksi pa­
ngan setempat dan perbaikan situasi 
pendapatan produsenkecil lokal, me­
rupakan kriteria-kriteria penentu dari 
bantuan proyek. Dana yang dibagikan 
oleh WFP berasaJ dari: a. sumOOngan­
sumbangan fiasional langsung secara 
sukarela daJam bentuk baban makan­
an, uang, dan jasa; b. barang-barang 
dari cadangan OOban pangan inter­
nasionaJ ° IEFR; C. iuran wajib melalui 
perjanjian pangan PBB. Dana dari 
sumbangan langsung sejak tahun 
1963/1965 (85 juta US$) terus me­
ningkat dan tabun 1985/1986 men­
capai 861.125miliar US$.Banyak 
negara berkemOOnginenjadi pemberi 
maupun penerima sumbangan. Tabun 
1986 dibagikan 2,25 juta too baban 
pangan meJalui WFP. Pembagian 
sumbangan dilakukan melalui sebuab 
komite, beranggotakan 30 orang dan 
dipilib oteb organ-Organ PBB. Me­
reka menentukan sasaran sumbangan 
dalam waktu sekali dua tahun. Komisi 
dipimpin seorang direktur eksekutif 
yang ditunjuk Sekjen PBB dan se­
orangdirektur jenderaJ yang ditunjuk 
° FAO. 
Alamat: Via Cristofero Colombo, 426 00145 
Roma, Italia. bt 
WHO (World Health Organization) 
Organisasi Kesehatan Dunia, didiri­
kan tahun 1948, mertipakan orga­
nisasi khusus °PBB, tahun 1988ber­
anggotakan 166 negara. Volume ke­
uangan tahun 1988/1989: 634 juta 
US$. 
. Tujuan: semua bangsa di durua 
menjadi sehat. Program dan kerja 
WHO di bidang: a. pelayanan per­
ingatan waOOb; b. perang terhadap 
narkotika; c. standardisasi oOOt-oOOt­
an; d. peneIitian kedokteran inter­
nasional; e. pembasmian penyakit 
massa(malaria); f. bantuan pendidik­
an personal kedokteran; g. konferensi 
para pakar; h. proyek-proyek: menun­
jang usaha-usaha nasionaJ daJam pe­
rencanaan danpelaksanaan pemOO­
ngunan pengadaan kesehatan. Organ: 
Sidang Umum anggota setiaptabun; 
Dewan Eksekutif: 24 pakar yang di­
tunjuk oleh anggota untuk masa ja­
batan 3 tahun, bersidang dua kali 
setabun; Sekretariat; dan Sekretaris 
Jendera\. 
Keberhasilan WHO terlibat ter­
utama dalam memerangi wabah. Se­
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windfall pronts - WV A 
baliknya, WHO tidak berhasil meng­
hapuskan kesenjangan pengadaan ke­
sehatan yang sangat besar melalui 
° .pelayanan kesehatan. Strategl. WHO 
yang disepakati tahun 1973 memper­
hatikan masalah ini. 
Publikasi: World Health Statisiics Annual, 
World Health Statistics Report, WHO-Chronicle. 
Alamat: 20, Avenue Appia, CH-1211 Genf 27, 
Swiss. dn 
windfall profits Keuntungan per­
usahaan atau perekonomian nasional 
yang didapatkan tidak melalui ke­
giatan usaha perusahaan atau ekono­
mi negara, melainkan melalui peru­
bahan basis °sumber daya alam (mi­
salnya penemuan minyak ~umi), ter­
utama melalui konstelasi pasar yang 
menguntungkan. Keuntungan ini 
muneul (dan menghilang) melalui 
faktor-faktor yang mempengaruhi di­
mensi global penawaran dan permin­
taan pada masing-masing pasar. Per­
ubahan dalam kerangka persyaratan" 
pasar (peraturan pasar, misalnya °Per_ 
janjian Bahan Mentah, sistem mone­
ter) juga mempunyai pengaruh. Bagi 
negara berkembang windfall profits 
didapatkan terutama karen'a kurang­
nya (dan kenaikan harga) di sektor 
bahan mentah, misalnya kegagalan 
panen, habisnya persediaan atau do­
rongan permiritaan (misal dalam pe­
rang Korea atau perarig Vietnam). hg 
WIPO (World Intellectual Property 
Organization) Organisasi Dunia un­
tuk Hak Cipta Intelektual. 
World Bank -+ Bank Dunia. 
World Experimental Literacy Pro­
gram -+ pemberantasan buta aksara. 
World Resources Institute -+ eko­
logi. 
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World Vision Internation'al Se­
buah ONGO AS yan didirikan tahun 
1950, menanllani pengadopsian anak, 
memberikan bantuan untuk bencana 
alam, dan kurang aktif dalam proyek­
proyek pembangunan. Bekerja sama 
terutama dengan mitra gereja di 
Afrika, . Asia, dan Amerika Latin. 
Dana didapatkan terutama dari sum­
bangan. . mik 
WSLF -+ Etiopia, gerakan pem­
bebasan, Somalia. 
WUS (World University Service) 
°NGO anggota-anggota perguruan 
tinggi yang memiliki lebih dari 50 
komite nasional dan hubungan di Af­
rika, Asia, dan Amenka Latin. Mem­
punyai status konsultasi pada banyak 
organisasi bawah °PBB, bekerja sama 
denganNGO lainnya. Tujuan: me­
ningkatkan kebebasan dalam studi, 
pengajaran dan penelitian, meningkat­
kan kegiatan sosial perguruan tinggi; 
memerangi segal a bentuk diskrimi­
nasi, pengisapan, dan ketidakadilan, 
terutama di bidang ° pendidikan. Titik 
berat: meningkatkan saling membantu 
dan soIidaritas antarperguruan tinggi 
dan anggota-anggotanya di seluruh 
dunia; melaksanakan program-prog­
ram beasiswa untuk mahasiswa-maha­
siswa dari ke-lompok pengungsi; me­
laksanakan bantuan proyek pemba­
ngunan eli negara-negara °Dunia Ke­
tiga; meningkatkan pendidikan inter­
nasional. 
Alamat: WUS Headquarter, 5 Chemin des Iris, 
1216 G~ Swiss. kg 
WVA (Welt Verband der Arbeits­
nehmer, Uni Buruh Dunia) -+ se­
rikat buruh (di Dunia Ketiga)~ 
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Yaman Mei 1990 berlangsung pe­
nyaman dua negara Yaman (Yaman 
UtaraIRepublik Yaman Arab dan 
Yaman Selatan/Republik Demokrasi 
Rakyat Yaman) dengan ibu kota 
Sana'a. Penyatuan yang daIam waktu 
25 tabun beberapa kali dibicarakan, 
bukan merupakan kebendak rakyat, 
melainkan keputusan dan atas. Kaum 
sosialis di selatan kekurangan uang 
akibat perubabah situasi di negara­
negara Eropa Timur dan AS mengu­
rangi banman keuangannya ke Yaman 
Utara. Presiden Yaman bematu adalab 
Ali Abdallah Saleb (Yaman. Utara) 
dengan Perdana Menteri Haider Abu 
Bakr al-Attas (Yaman Selatan). 
A. Yaman Utara (Republik Ya­
man Arab) berbeda dengan Yaman 
Selatan (Republik Demokrasi Rakyat 
Yaman), beronentasi politik dalam 
dan luar negeri kepada Saudi Arabia 
dan blok Barat. Sejarah politik Ya­
man Utara sebagian besar diwarnai 
kontlik-konflik tradisional, terutama 
masalab politik dan ekonomi, antara 
penganut mazbab Zaidi yang bidup 
di dataran tinggi sebelah utara dan 
penganut mazhab Safei di selatan 
dan Tihama (--> tribalisme). 
1. Republik Yaman Arab terletak 
di sebelab barat daya semenanjung 
Arab dengan luas 195.000 km2. Ca­
dangan air (hasil hujan dan irigasi) 
menentukan perekonomian (1/6 luas 
wilayah dimanfaatkan untuk pertani­
an) dan konsentrasi penduduk (di ba­
rat daya) Yaman Utara tersebut. Sejak 
awal tahun '80-an dieksploitasi mi­
nyak bumi di sebelab barat; Desember 
1987 minyak bumi mulai< diekspor. 
2. Yaman di zaman purbakala 
merupakan pusat perdagangan antara 
India dan daerah Laut Tengab, di­
masukkan dalam Kerajaan Islam ta­
hun 630 dan tahun 1517-1918 menja­
di bagian Kerajaan Osmania. Imam 
Yabia (pimpinan spiritual kaum 
Zaidi), mengkoordinasi perlawanan 
anti-Osmania dan berbasil menyatu­
kan selurUb Yaman di bawah kekua­
saannya. KonsoJidasi negara melalui 
pemberlakuan hukum Islam (Syariah), 
administrasi terpUS3t, dan wewenang 
pajak, diwarnai peperangan dengan 
suku-suku lain sampai awal tabun 
~30-an. Yabia (terl:>unub tabun 1948) 
dan anaknya yang sekaligus menjadi 
pewaris (sampai tabun 1962) berkuasa 
secara autokratis dan tidak banyak . 
berhubungan dengan luar negeri. Pe­
cahnya Ahmad dengan ·Mesir (se­
masa Nasser) tahun '50-an menguat­
kan oposisi yang melawan Imam, 
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terdiri atas penduduk kota, terutama 
kaum intelektual, anggota militer, dan 
pedagang (menentang monopol per­
dagangan keluarga Imam) serta peng­
ikut Syafei dan pimpinan rohani Zaidi 
(menentang sistem patron yang meng­
untungkan keluarga Imam). Tahun 
1962 meletus perang saudara, setelah 
terjadi kudeta militer terhadap. al­
Badr, pengganti Ahmad. Dalam pe­
rang tersebut Mesir mendukung kaum 
repubJik, sementara Inggris mendu­
kung kaum royalis. Setelah tahun 
1967 (penarikan mundur tentara Me­
sir) dimungkinkan kompromi politik 
dalam negeri, tahun 1970 dijadikan 
UUD, dan kedua kelompok (repub­
Iikan dan royaJis) bersama-sama me­
merintah dalam sebuah Republik 
Arab. Tahun 1974 militer dipimpin 
Kolonel A1-Hamdi membubarkan pe­
merintaban yang tidak stabH tersebut 
dan berusaha memperkuat kekuasaan 
pusat untuk melawan suku-sukli. Se­
jak tahun 1978 (A1-Hamdi dibunub 
tab un 1977) Letkol A1i Abdallah 
Saleh menjadi kepala negara. 
3. Republik Yaman Arab dengan 
penduduk 9,1 juta jiwa (1987) meru­
pakan bagian terbesar penduduk di 
semenanjung Arab. Men'urut Bank 
Dunia, penduduk tumbuh 2,8%/ 
tahun. Tahun 1985 20% penduduk 
hidupdi kota-kota (di ibu kota Sana'a 
tahun 1987 diperkirakan hidup 
427.000 jiwa) (-+ urbanisasi). Dalam 
struktur masyarakat yang lebih ber­
dasarkan kIientelisme dan aliran ke­
percayaan, bukan etnis, separonya 
merupakan pengikut Zaidi yang Syiah 
dan separo lagi pengikut Syafei yang 
SunL SUku-suku, terutama di utara 
dan timur laut didukung loyalitas pe­
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nuh dad anggota (dikatakan sebagai 
ekonomi tribalisme) dan memperta­
hankan otonomi terhadap kekuasaan 
pusat. 
Pendidikan masih terbelakang. 
Tahun 1980 36% penduduk usia se­
kolah (45% penduduk lebih muda 
dari 15 tahun) bersekolah di sekolah 
dasar~ walaupun ada usaha besar da­
lam memberantas buta aksara, lebih 
80% penduduk masih· buta aksara. 
Indikator-indikator kesehatan mem­
perJihatkan keterbeJakangan besar, 
terutama akibat kurang • pangan dan 
tidak ada higiene· di tempat tinggal 
yang sangat tidak memadaL Walau­
pun jumlah dokter (tahun 1980: 603; 
tahun 1984: 1.069) dan personal ke­
sehatan lain dapat ditingkatkan, peng­
adaan pengobatan tidak meneukupi, 
terutama untuk pedesaan. Harapan hi­
dup tahun 1986: 46 tahun. 
4. Ekonomi Republik Yaman
. .Arab, yang termasuk lLDC dl satu 
pihak dipengaruhi oleh struktur kerja 
. dan produksi tradisional; 75% ang­
katan kerja terserap di pert8nian (ti­
dak terjadi • reformasi pertanian, ba­
nyaknya tuan tanab kaya) meng­
hasilkan 1/5 PDB. Industri yang ke­
banyakan terorgarusir dalam usaha­
usaba keeiJ, sebagian tumbuh pesat, 
tetapi dengan pangsa 17% pada PDB 
berada jauh di belakang sektor jasa 
(57% PDB) yang berkemhang pesat 
karena pertumbuhan sektor pemerin­
tah yang lebih besar di atas rata-rata. 
Di lain pihak, situasi devisa negara 
yang baik, paling tidak sampai awal 
tahun '8008n, berasal terutama dari 
transfer uang 700.000 buruh tamu 
Yaman di negara-negara Arab lainnya 
(tabun 1984: 1.000 juta US$; tabun 
Yaman 
1987: 600 juta US$),memungIdnkan 
tingkat hidup yang tinggi. Namun, 
tinggi maupun struktur pendapatan ini 
tidak terrermin dalam PDB karena 
PDB hanya meliputi pendapatan yang 
dihasilkan di dalam negeri. Adanya 
imigrasi pekerja yang sangat tinggi 
menimbulkan salah satu masalah 
pembangunan Republik Yaman Arab, 
yaitu kekurangan tenaga kerja di 
bidang pertanian-memang sejak lama 
mengalami stagnasi-dan di bidang in­
dustri (kekurangan tenaga ahIi dan 
masalah pembuatan ·infrastruktur). 
Produksi pertanian (a.1. padi-padian, 
buah-buahan tropis, dan kurma) ke­
banyakan dihasilkan dalam • ekono­
mi subsistensi, sebagian besar tidak 
dapat memenuhi kebutuhan sendiri 
sehingga bahan makanan (tahun 
1984: 30% impor) harus diimpor. 
Sampai kini Yaman Utara hampir 
tidak melakukan ekspor sehingga 
memperlihatkan defisit perdagangan 
yang sangat besar dan diharapkan 
berkurang melalui ekspor minyak 
yang dimulai tahun 1987 akan meng­
hasilkan devisa sebesar 700 juta US$. 
$. Kekuasaan poIitik di· Republik 
Yaman Arab terlihat rumit terutama 
dalam hubungannya dengan masa­
lah-masalah pembangunan yang mun­
cui di tahun '80-an (berkurangnya 
bantuan keuangan dari Arab dan tu­
runnya transfer uang dari pekerja 
Yaman di luar negeri akibat krisis 
minyak). Di medan ketegangan antara 
tradisi dan· modernitas. ada gerakan 
oposisi berdasarkan kesukuan, fun­
damental agama, dan· demokrasi. Ta­
hun 1987 setelah absen lama muncul 
kembali aktivitas gerilya. Pada. pe­
milihan parlemen juni 1988 yang 
tidak mengizinkan partai-partai untuk 
ikut serta, wakil suku-suku dan fun­
damental Islam menang masing­
masing 1/4 kursi, sedangkan mayori­
. 13s kursi jatuh pada calon-calon re­
publik. Politik luar negen Republik . 
Yaman Arab yang menjadi anggota 
'Liga Arab, berpegang pada cita-cita· 
penyatuan dengan Yaman Selatan. 
B. Yaman Setatan (Republik De­
mokrasi Rakyat Yaman) berusaha 
melakukan modernisasi masyarakat 
tradisional Arab menurut prinsip-pnn­
sip marxis-Ieninis. Dalam hubungan 
internasional pelabuhan di ibu kota 
Aden (salah satu. pelabuhan dunia 
yang tertinggi omzetnya) merupakan 
basis penting dan strategis Uni Soviet, 
apalagi dilihat dan jalur kapal tanker 
minyak dunia. 
1. Yaman Selatan terletak di 
ujung selatan semenanjung Arab me­
Iiputi luas 332.968 km2• Hanya se­
bagian kecil wilayah (kurang dari 
1%) dapat digunakan (kebanyakan 
melalui irigasi daerah-daerah lembab 
gurun) sebagai daerah pertanian un­
tuk memenuhi sebagian kebutuban 
sendiri (terutama jawawut, gandum, 
melon). Kekayaan ikan dari laut di 
sekitarnya sangat penting untuk me­
menuhi kebutuhan selldin maupun 
ekspor. Eksploitasi cadangan minyak 
masih pada tahap awal (tahun 1987: 
sekitar 10.000 barel per hari). 
2. Yaman tahun 630 merupakan 
bagian kerajaan Islam dan di abad 
ke-16 menjadi bagian Kerajaan Os­
mania. Tahun ·1839 Inggris mendu­
duki Aden dan memasukkannya da­
lam administrasi Inggris-India. De­
ngan demikian, Inggris dapat meng­
awasi simpul perdagangan yang 
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penting di kawasan tersebut dan jalan 
laut ke India. Tabun 1937 Aden men­
jadi jajaban Kerajaan Inggris melalui 
seorang gubernur dan sisanya negara 
protektorat . barat dan timur. Tabun 
1963 mulai muneul gerakan kemer­
dekaan melawan Inggris, dipimpin 
terutama oleb FrontPembebasan Na­
sional (NLF) yang dapat mengaIab­
kan Front Pembebasan Yaman Sela­
tan (FLOSYIFront Liberation of 
South Yemen) dukungan Mesir, dan 
tabun 1967 berbasil secara politikdan 
militer mengawasi negara protektorat­
protektorat dan Aden. T~nggal 30 
November 1967 Yaman Selatan mer­
deka. Sejak itu, perkembangan poli­
tik negara tersebut selalu diwarnai 
perebutan kekuasaan dalam elite po­
litik. Tabun 1969 pada pertikaian 
baluan intern, NLF fraksi kiri me­
nang, kemudian kelompok ini ber­
kembang menjadi tenaga politik uta­
ma dan partai pelopor sosial Front 
Nasional (NF/Nationale Fron!) serta 
memulai poHtik reformasi radikal (a.l. 
reformasi pertanian, • nasionalisasi). 
Tabun 1978 usaba presiden untuk 
memenangkan peitikaian intern de­
ngan bantuan militer, menemui· ke­
gagalan. NF kemudian diubab men­
jadi Yemeni Socialist Patty (YSP). 
Tabun 1986 terjadi lagi perebutan 
kekuasaan secara kekerasan; Presiden 
Muhammaddigulingkan dan diganti 
oleb Abu Bakr al-Attis dari sayapkiri 
YSP, tetapi moderat. 
3. Tabun 1991 Yaman Selatan 
berpenduduk 2,5 juta jiwa, 40% 
bidup di perkotaan. Thu kota Aden 
berpenduduk 367.000jiwa.adalah ko­
ta terbesar. Angka pertumbuhan pen­
duduk berkisar antal'll 2;60/0-3,1%. 
812 
Lebih· dari 90% penduduk yang se­
cara etnis dan agama bomogen adalab 
Islam aHran SunL Islam adalah agama 
negara, tetapi - ada kebebasan ber­
agama. 
Sejak merdeka dilaksanakan usa­
ba besar perbaikan pendidikan. Ting­
kat penyekolaban di sekolab dasar 
tahun 1984 (wajib sekolah dasar) ada­
lab 3/4 dari kelompok umur yang 
relevan (sebelum merdeka hanya 
25%), pangsa buta aksara tahun 1985 
tetap tinggi, yaitu 59%. Kesehatan 
masih tetap tidak eutup berkembang; 
standar pengadaan . pengobatan ter­
hitung paling rendah di TtmurTe­
ngah, walaupun jumlab penduduk per 
dokter dapat diturunkan dari9.163 
(1976) menjadi5.264 (1984). Ra­
rapan hidup adalab SO tabun (1986). 
4. Ekonomi Yaman Selatan sejak 
tabun 1969 diawasinegara. Pertanian 
diorganisir di °koperasi dandi per­
kebunan negara. Perikanan dinasio­
nalisasi. Tabun 1977 nasionalisasi 
tercapai hampir. seluruhnya dengan 
mengambil. alih kilang-kilang minyak 
British Petrol (BP) di Aden yang 
merupakan satu-satunya industri be­
sar negara tersebut. Nasionalisasi jll" 
ga berlaku untuk tempat tinggal . di 
kota. Kemudian, pengawasan negara 
terutama di pertanian diperlonggar ke 
arah aktivitas pribadi dala:m rangka 
koperasi. Perencanaan pembangunlm 
nasional (1971-sekarang) terutama 
untuk perbaikan infrastruktur, pe­
ningkatan produksi pertanian, dan 
penggalakan ekonomi perikanao. 
Rencana pembangunan ke-3 tidak 
dapat dilak:sanakan tepat pada Waktu­
nya . karena perebutan kekuasaan ta­
bun 1986, dan volume juga harus 
Yaman - yanacona, yanacon~e 
sangat diperkecil akibat .kerugian 
ekonomi yang diderita semasa pemng 
perebutan kekuasaan' tersebut.. Ren­
cana pembangunan ke-3 akan me­
majukan perekonomian energi dan 
air, serta industrialisasi. 
Tahun 1985 43%. pekelja bekerja 
di. pertanian dan perikanan, diikuti 
sektor jasa yang menyerap 37% (si­
sanya: industri). Awal tahun '80.,.an 
diperkimkan 300.000 orang Yaman 
Selatan bekelja sebagai buruh, tamu; 
terutama di negara-negamArab'lain. 
Transfer uang dari buruh tamu ter­
sebut (tahun 1987: 260 juta US$; 
tahun 1983: 451 juta US$) meru­
pakan sumber devisa yang penting 
dan sebagian digunakan untuk me­
nyeimbangkan neraca pembayaran. 
Namon kerugiannya, tamu adalah be­
samya kekumngan tenaga kerjadi 
dalam negeri; 
Perdagangan luar negeri (mitra 
dagang terpenting adalah ME) mem­
perlihatkan deflsit yang terus me­
ningkat. Tahun 1984 deflsit men­
capai 897 juta US$ (tahun 1979:.458 
juta US$). Karena pertanian sangat 
tidak mencukupi pengadaan pangan, 
bahan pangan harus diimpor; ekspor 
terpenting adalahderivat minyak, 
lkan, dan kapas. Perbaikan neraca 
pembayamn diharapkandari ekspor 
minyak yang telah direncanakan. 
'Utang luar nege:ri diperkirakan .men­
capai 1;4 miliar US$, lebih tinggi dari 
PDB (tabun 1985: 1,07 miliar US$); 
pemberi· kredit utama adalah Uni 
Soviet dan RRC,Yaman Selatan ter­
masuk LLDC, mempunyai sistem dis­
tribusi yangsangat memta dalam per­
bandingan tingkat dunia. 
5. Menurut; UUD tahun 1978; 
Presiden al-Attas yang disahkan ja­
batannya pada pemiliban November 
1986, juga menjadi ketua presidium 
kongres (wakH mkyat yang menge­
sahk:an UlJ).YSP adalab partai tung­
gal, terbagi .. dalam 6 wilayah. admi" 
nistmsi Yaman. Selatan. Politikluar 
negeri Yaman Selatan berusaha me­
nyatukan diri dengan Yam.an Utara 
dansebagai anggota Uga Amb me­
melibara hubunganterutama dengan 
negara-negara Ambmdikal sePerti 
Aljazair, Libia, dan Suriah. . 
Kepustakaan: M. el-AzZazi, Die EnlwicTdimg tier 
Arabischen Republik Jemen, Tiibingen 1978; 
M.A. Zabarah, Yemell. Traditionalist vs Moder­
nity, New York 1982; T. KoszinowskylF. Nus­
cheler, "Jemen -Ar.bischeRepublik", dlm:HDW 
II, jilid 6, Halnburg 1983, hIm. 329 dsl.; H. 
Hanseil,.'Arabiscihe Republik Jemen', dim.: U. 
SteinbachJR. Robert (00.), DerNalte und Miltlere 
Osten, jilid 2, hIm. 175 dst. W. Daum, Jemen. 
Das siJdliche Tor Arabiens. Eine Liinderkwule, 
Tiibingen 1981; H. Hansen, 'Demokratische 
V oIksrepublik Jemen', dIln.: U. SteinbacblR. 
Robert (00.), Der Nalte und Miltlere Osten, jilid 
2, Opl.den 1988, hIm. 187 dst.; V. Stenzel, 
'Marxismus in Anibien.. Der Siidjemen nach 
zwanzig Jahren Unabgfulgigkeit', dim.: Au.s:sen­
politi/(, No. 39 (1988), hIm. 270 dst.; Nuemberger 
Nachrichten, 'Marchen-hafte llaupstadt des 
vereinten Jemen', 1 Oktoher 1991, dim.: BMZ­
Spiegel der Presse, 21191. bt/rs 
yanacona, yanacoDlue Di antam 
suku Inca, yanaconas merupakan ke­
["as sosial· terbawah, semacam budak. 
m· bawah kekuasaan kolonial untuk 
menamakan pel ayan-pelayail asal 
suku . hidian. Setetah kemerdekaan, 
yanacona adalahsebutan untulc jleng­
garap darisulcu Iildianyang meng­
gamp· sebidang mnah Guga disebut 
Aparceria) dengali. menanggung risi~ 
ko sendiri. Yanacona harus menye­
rahkan sebapian panennya kepada 
loon tanab (latifundia). Yanaconaje 
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Yordanfa, 
di Bolivia dihapuskan metal ui 'refor­
masi pertanian tahun 1952 dan di 
Peru juga mela!ui reformasi pertanian 
tahun 1969. dn 
Yordanfa Negara, Arab Yotdania 
yang moderat dan berorlentasi &rat, 
berperan· penting dalam 'Konflik 
1imur-Tengah kilrena faktor~faktor 
geografis, sejarah,' dan politiknya. 
1. Ketajaan Yordania mencakup 
luas 9.740km2, tanpa Yordan Barat 
seluas 7.090 km2 yang diduduki Is­
raeL Daerah Yofdan Barat )'ang di­
duduki IsraeJdiJepas Raja Hussein 
tahun1974 (resmi tahun ~98&) untuk 
pembentukan negara', Palestina. Se­
kitar '12% luas wilayah'digunakan 
untuk pertanian yang sangat bergan­
tungrada situasi iklim y~ng berbeda~ 
beda. 
2. Sampai Perang D~unia I Yor- , 
dania milik Kerajaan Osmania se­
bagai bagian dati Suriah Raya ber­
dasarkan perjanjian rahasia Sykes­
Picot (1916)' dalam ,', perjanjian per­
damaian Sevre (1920) dibagi antara 
Inggris dan Perancis. Inggris menye­
rablean daerah mandat Palestina ke­
pada Transyordania dan tahun 1921 
mengangkat Emir Abdallah Ibn Hus­
sein sebagai penguasa di tiawah ad­
ministrasi I,nggris., ~etelah langbh 
demi langkah perluasan kedaulatan, 
Transyordania secara fOJ;mal menjadi 
kerajaanmerde\ql tahun :19~, meqg­
aneksi Yordan Ba~a,t,;dan1imur s~ 
telah perang Arab-Israel tahun 1947/ , 
1948 dan mengambU nama Kerajaan ' 
Hasemit Yordan tahun i950. Setelah 
Abdallah terbunuh (1951), cucunya 
yangbemama Hussein naik tahta 
(1952). 
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'Pendudukan Yordan Baratoleh 
Israel pada perang Jurii 1967berdam~ 
pak ekonomi dan sosial yang dalam 
bagi Yordania. Kehilangan 'Tepi 
Barat berarti kehilangan bagian ter­
besar dari produksipperekonomian di 
semua sektor (sekitar 50% di industri 
dan jasa, 2!3 pada buah dan sayuran) 
danbeban tambahan,dari sekitar 1 
juta 'pengungsiPalestina. Tahun 
1970/1971 terjadi adu kekuatan ,an­
tara Hussein dan 'PLO, :yang be1"()o 
perasi' melawan Israel dari Yordania 
dan telah berkembang menjadi negara 
dillam negara di Yordania.' PLO di­
hancurlain oleh tentara Yordania yang 
tunduk pada kerajaan dan berasal darl 
suku Beduin (suku Beduin hanya 5% 
darl jumlah penduduk dan mempu­
nyai posisi cukup kuat). 1indakan 
Yordania tersebut menyebabkan 
pengisolasiannya oleh negara-negara 
Arab lain dan baru 'berakhir ketika 
Hussein tahun 1974 tunduk padake­
putusan konferensi puncak negara­
negara Arab yang menetapkan PLO 
sebagaiwakil sah Palestina. 
3. Tahun 1987 Yordania (tanpa 
Yordania Barat) berpenduduk sekitar 
2,8 juta orang, peoduduk bertambah 
dengan pesat (3,8%/tahun), dan le­
bih darl 70% hidup di perkotaan. 
Angka ini cenderung mening\qlt (ibu 
kota Amman, tahun 1986: 1,2 juta). 
Sistem sekolahyang bebas. biaya 
(wajib sekolali' umur 6-15 tahun) te­
rus dibangun. Tingkat buta aksara 
dapat diturunkan darl 68% (1965) 
menjadi 25% (1985). Selainsekolah 
negeri, lembaga-lembaga pendidikan 
darl 'UNRWA pentjng artinya untuk 
para pengungsi Palestina. 
Yordanla 
Sejak awal tahun '70-andicapai 
perbaikan besar di bidang kesebatan. 
Perbandingan pendudukldokter dari 
2.476 (1970) menjadi 1.123 (1984). 
lumlah rumahsakit4alam wliktu 
yang sama diperbanyak dati 27 men­
jadi 41.- Namun, daerah. pedesaan 
tidak eukupdiJayani, akibat kesen­
jangan kota-desa yang besar. 
4. Perekonomhin Yordania ter­
utama berorientasi pasar dan ini-' 
siatif-inisiatif pribadi yang didukung 
oleh pemerintah, berkembang dina­
mis sejak pertengaban tahun '70-an. 
Namun, perekonomian di tahun '80~ 
an dikonfrontasikan pada masalah­
masalah pembangunan akibat krisis 
regional, walaupun negara tersebut 
mendapat keuntungan ekonomi se­
bagai tempat perdagangan dan· in­
dustri dalam perang lrak-lran mau­
pun dalam perang saudara di Le­
banon. Sekitar 2/5 penduduk hidup 
langsung atau tidak langsung dari 
pertanian yang pada tahun 1985 me­
liputi 12% POB (produk penting ada­
lah biji-bijian, jeruk,. dan sayuran). 
Perencanaan pembangunan nasional 
di sektor ini terutama bertujuan me­
manfaatkan cadangan-cadangan air 
untuk menstabilisasi produksi yang 
sampai saat ini masih 90% diusa­
hakan dengan cara tadab bujan. Pro- . 
duksi memang dapat dinaikkan jika 
dibandingkan dengan perkembangan 
penduduk, tetapi berada di belakang 
tujuan kedua rencana pembangunan 
lima tahun (1976-1980; 1981-1985). 
Pertambangan (bahan baku ter­
penting adalab fosfat, Yordania tidak 
mempunyai cadangan minyak yang 
berarti) dan industri (terutama per­
ekonomian bangunan dan kimia, teks­
til dalam jumlah keeil) menghasilkan 
1/5 dari POB (1985) setelab diadakan 
*industralisasi besar-besaran sejak 
tahun '70-an (73% sektor jasa adalah 
yang tertinggi); tetapi pertumbuban 
industri di tabun '80-an tetap masih 
di bawah tujuan rencana. Kegagalan 
perencanaan dan faktor-faktor luar 
menunjukkan perlunya perbaikan in­
stalasi industri yang sebagian merugi. 
Yordania hampir tidak mengekspor 
sehingga memperlihatkan defisit ne­
raca perdagangan yang besar. Sampai 
awal tahun '80-an defisit ini ditutup 
oleh transfer uang dari buruh tamu 
Yordania dan bantuan keuangan dari 
Arab sehingga memungkinkan • nera­
ca pembayaran Yordania tetap ber­
imbang. Semua ini menurun akibat 
jatuhnya barga minyak. Sementara 
sektor pertanian kekurangan tenaga 
kerja: industri tidak dapat menyedia­
kan kesempamn kerja untuk lulusan 
pendidikan tinggi. 
5. Menurut UUO tahun 1952 
Yordania adalah kerajaan konstitusi. 
Baik dewan menteri maupun kongres 
tidak dapat mengontrol wewenang 
kekuasaan raja secara efektif, sejak 
tabun 1967 tidak pernab dilakukan 
lagi pemilihan yang sebenarnya. Par­
tai-partai dilarang sejak: tahun 1957. 
Politik negara tersebut tetap stabil 
disebabkan oleh kelihaian politik dan 
kepribadian Hussein, terutama ter­
hadap tentara yang harus setia. Posisi 
Yordania di antara negara-negara 
Arab teros menguat. Yordania seba­
gai anggota 'Liga Arab, menerima 
Mesir kembali setelah perjanjian per­
damaian dengan Israel dikeluarkan 
(1979); mendukung lrak di Perang 
Teluk dan berbaikan dengan PLO. 
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Juli 1988 Raja Hussein.menerangkan 
berakhimya' hubungan administratif 
dan buoongan secara hukum antara 
Yordania dan YQrdania !Barat.De­
ngan clemikian mencipttlkan pers,ya­
ratan penting untu!c proklamasi nega-. 
ra Palestina olehDewan Nasional 
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Palestina bulan November 1988 di 

Aljir. 
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Jordaniens Stellunl Un Nahen Osten, Miincheu 

1975: (J, Kramer, "Jordanien", dlm.: HDW H, 

6, Miinchen 1983, him. 357 dst.; T. Ka!­

zinowskj,: "Jordanien", dlin.:. U. SteinbacbJR;' 

Robert (eel.), Der NaM UlIIJ..Miulete Osten, 

jilid 2, apia.d"" .1988, him. 197 dst. bt 
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Zaire .Kaya akan sumbl.wdaya 
(Negara AKP, ·CEPGL),di bawab 
Mobutu tidak dapat menyelesaikan 
masalah-masalab penting mayoritas 
penduduk (kuranggizi,buta ak$ara). 
Oposisi dijawabdengan represi ber­
dai:ah. Namun, di dunia internasional 
Mobutu mengerti bagahllana'caranya 
mendapatkan bantuan (melalui tentara 
Perancis dan Belgia) dankepercayaan 
(kunjungan Paus tabun 1980). 
1. Zaire terletak di lembab Kongo 
Afrika Tengab, merupakan negara 
ketiga terbesar di Afrikadenganloos 
2.345A09 km2.Negara yangselurub­
nya terletak di daerab tropis terben­
tangpada'zone-zone iklimyang ber­
lainan;Kecuali sootu daerab kecil, 
Zaire suburuntuk pertanian (laban 
pertanian sekitar25%, butan40%). 
Kira"ki~, separo lahan pertanian. di. 
gunakan. untuk meoanam produk­
produk subsisten (ubi jatar, jagung, 
pisang). ·Perkebunan; terutama di 
timur lautdan. utara, . mengbasilkan 
sebagianbesar produk-produk per­
taman untuk. ekspor seperti.kelapa 
sawit. ,kapas, kopi, dan karel.' Sektor 
ekonQmi terpenting adaiab ,pertam­
bangan di selatandan barat,daya 
. (Kasai, Shaba). Zaire adalabprodusen 
kobalt dan intan terbesar didunia. 
Sumber daya ihi dan lainnya, seperti 
tembaga, bijib timab, bijih mangan; 
seng, uran, ba.tu .bara atau minyak 
bumi,baru diusablikan sebagian. 
2. Menguatnya penetrasi daerah 
Afrika Tengab sejak abadke-18 oleh 
pedagang-pedagang. Eropa dan misiO" 
naris-misionaris Kristen berakhir pada 
akhir abad ke-19 dengan penyel» 
rangan lem bab Kongo oleh H. Stan­
ley. la' membangiin perusahaan-per­
usabaan dagang Eropa atas nama raja 
Belgia, sebelunl Kongo (Zaire seka­
rang) tabun 1885sebagai "Kongo 
bebas" menjadi milik pribadiRaja 
Leopold II. la. mewariskan miliknya 
(1908) sebagai;Congo beige kepada 
. negara Belgia; Doktrin penjajaban 
Belgia yan~dinamakan paternalisme, 
melarang..partisipasi politik orang 
Afrika sampai. tabun '50-an. Aktivi­
tas-aktiviias misionaris Kristen saling 
mendukung dengan politik paterna­
lisme: pembentukan personaluntuk 
kepetluan sendiri dim pendidikante­
naga kerja' Afrika untuk administrasi~ 
militer, dan ekonomi. Ketilcil zaire 
merdeka tahun 1960 tidak ada dokter 
dan' insinyur pribumi. 
". Tabun 1958, meletus-untuk Bel­
gia sangat 'tiba-tiba ..kerusubanpoli­
tik yang besar di bebeiapa pusat per'­
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kotaan Zaire. Setelah usaha menye­
lesaikan "krisis kolonial ff dengan tak­
tik memundurkan waktu terhadap 
Evolues' Afrika, Belgia dalam Table 
Ronde Politique barus mengizinkan 
UUD sementara untuk Kongo dan 
kemerdekaannya 1 Juli tahun itu juga. 
P.E. Lumumba, pemimpin Mauve­
men! National Congolais yang men­
jadi partai terkuat pada' pemiliban 
paJlemen pettama, terpilih lVenjlldi . 
Perdana MenteriRepublik Demokrasi 
Kongo. Ketika kO.tlI propinsi tembaga 
Shaba (Katanga) yang kekuatan eko­
nominya menyumbang :60%. peneri~ 
mun negara, mengumumkan pemi­
saban diri, republik muda tersebut 
terancam terpecah~pecah.· :persengke­
taan intern (perangsaudara, beberapa 
pemisahan diri selanjutnya dan pern­
berontat:an) dan keberadaan hampir 
20.000 pasukan PBB diZaire, me­
nyebabkan negara tersebut sampai 
pertengahan tabun '60-an menjadi 
daerah krisis terus-menerus. 
.3. Tabun 1989 Zaire merupakan 
negara terpadat diAfrika~ yaitu se­
kitar 34 juta' jiwa. Daerab luas di 
l.embah Zaire, juga Shaha; berpen­
duduk sangat sedikit.· Namun, . zone 
pinggiran di selatan danu~ dengan 
150jiwa/km2 dan propiosi ,Bas-Zaire 
dengan' ibu kota. Kinsbasa:dengan60 
jiwa/km2, memperlibatkan kepadatan 
rendudukyang cukup tinggi. Tingkat 
urbanisasiadalah 39%, tumbuh dua 
kaH .lipat dalam waktu 1/4 .abad ter­
akhir (ibukotaKinsbasa tahun 1985 
diperkirakan 2,78 juta penduduk). 
Sebab utama migrasi ke kota-kota 
adalab situaSi perang'saudarasampai 
pertengahantahuo. '60080., hancumya 
infrastruktur, dan pengadaan di seba" 
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gian besar negara tersebut serta ba­
rapan pekerjaan yang lebih baik di 
perkotaan. 
Penduduk Zaire terdiri atas 5 ke­
lompok • etms utama: Bantu, Sudan, 
Nilot, Hamit, dan Pygmaen. 140 suku 
berbahasa Bantu mencakup 70% pen­
duduk, suku Sudan di timur dan 
timur lau~ 20%, Nilot dan Hamit 
(Tutsi) di timur kurang dari 10%, dan 
:pygmaen di hutlln belantara tropis 
lembah Zairekurang dari ·1%. Selain 
bahasa lolcal yailg banyalc jumlabnya, 
Suabeli,Kikongi, Tsiluba, terutama 
Lingala, makin banyak digunakan 
sebagai babasa perh)Jbungan. Lingala 
tersebar di seluruhnegeri sebagai ba­
hasa militer. Dengan demikian sekitar 
1/4penduduk berbahasa Lingala, Pe­
rancismerupakan bahasa bi.rokrasi 
yang hanyadikuasai minoritas kecil. 
4. Kebancuran produksi dan 
ekspor pertanian yang disebabkan 
pelarian massal. Colons .Eropa dan 
perangsaudara (1960-1965) bertam­
bah .parab di. tabun-tabilD ~rikutnya 
(penurunan produksi pettaman tahun 
1910-1985sekitar.15%). Kini Zllire 
harus mengj.mpor babanmakananun­
tuk mencukupi kebutuhan penduduk 
yang tinggal diperkotaan. Perusaha~ 
an-perusabaan pertambangan. yang di­
nasioo.alisasi, terutama .. perusahaan 
tembaga Gecamines, menyumbang 
50% selurub penerimaao. pemerintah. 
Turunnya . barga tembaga di pasar 
dunia menyebabkao. berlangsungnya 
krisis moneter terus-menerus. 'Militer, 
pendidikan, dan Pr.esidence(kantor . 
presiden) menerima 'anggaran peme­
rintab sampai 50%; selctorpemerintab 
menyerap 1/4 angkatan pekerja. Ke­
munduranpettanian melepas banyak 
Zaire 
tenagakerja yang hanya sebagian saja 
tertampung pada sektor tersier, yang 
diperluas.. ' 
5. Sebagian hesar petani adalah 
fetanL subsisten, pelflbantu, dan 
. pengangguran di perkotaan. (85%); 
10% termasuk kelas menengah ba­
wah, sekitar 4% kelas menengah atas, 
dan sekitar 5.000 orang kelas atas 
duduk pada posisi pimpinan di .pe­
merintahan: Mereka menggantikan 
lobi penjajah Belgia. Mayoritas pen­
duduk secara material tidak lebih baik 
dari masa sebelumkemerdekaan. Ke­
lompok keeil lapisanatas mengisap 
sekitar separo dari seluruh gaji. Situa­
si pangan rawan karena· kel.ebihan 
produksi subsisten jarang dapat dipa­
sarkan (masalah transpor). Sekitar 
80% penduduk kekurangan. gizi. 
Pengadaan. ·kesehatan (I dokter un­
tilk 14.000 penduduk) hanya cukup di 
kota-kota besar. Harapan hidup tahun 
1989. adalah 53 tahun.Sektorpen­
didikan sampai tahun 1960 .. terletak 
padamisi-misi. Mereka memajukan 
SO sebinggamembantu. usaha-usaha 
•pemberantasan buta· ·aksa~a (tahun 
1985: 55%) terhitung tertinggi di 
Afrika Hitam. Pekerjaan misi di pe­
desaan menyebabkan setengab pen­
duduk Zaire merupakan anggota gere­
ja Kristen (1/3 Katolik, 10% Protes-. 
tan, 10% Kimbangu [gereja Kristen 
Afrika]); 1 % Islam; sisanya pel)ganut 
agama asli setempat. 
6. Pembangunan Zaire sejak ke­
merdekaan ditandai ketergantungan 
struktural pada negara.• industri me­
lalui .·pasar bahan mentah inter­
. nasiona\. 	 Tindakanpertama militer 
(1965) yang mengambil alih kekua­
sa an melalui penggulingan tidak bet­
darah adalah stabilisasi politik dalam 
negeri dan peneiptaan iklim yang 
menguntungkan para investor dan 
·bantuan pembangunan Barat. Wa­
laupun demikiaIi ketergantungan dari 
ekspor tembaga, kobalt (40% hasil 
dunia). dan industri intan yang dalaJil 
d~sawarsa terakhir bertambahbesar 
mencakup 90% nilai ekspor ... 
Industrialisasi sangat sedikit ber~ 
orientasi pada kebutuhan pembangu"", 
an . nasiona\. Akibat salah investasi 
dan kelebihan. kapasitas, tahun 1982 
tingkat produktivitas industri hanya 
30%. ,Produksi menurun, terutama 
disebabkan kekurangan suku cadang 
dan.bahan mentah. Keuangan negara 
haneur. ·Utaligluar negeri tahun 
1987 berjumlah seidtar 9 miliar US$. 
Reformasi .mendasar men~mui kega­
galan akibat situasi kekuasaan yang 
berlllku. 
,. Sebagai ganti .sistem multipartai 
yang hancur tahun 1965, muneul ge­
rakan Mouvement Populaire· de La 
Revolution (MPR). tahun 1967 de­
ngfln presiden baru, lenderal Mobutu. 
Setiap orang Zaire menjadi anggota 
MPR sejak lahir. Kelompok-kelom­
pok pimpinan politik di aparat MPR, 
presidence, kementerian, dan tentara 
jelas diwarnai berdasarkan. etnis. 
Karakter. rezim yang represif tidak 
berubah. Oesember 1990 Mobutu di­
guJingkan oleh. Partai Buruh Kongo 
yling kemudian luni 1991 me'1unjuk 
Andre Milongo sebagaj kepala peme­
rintahan sementara sampai diadakan 
pemilihan presiden. M~i 1992. No­
vember 1991 diputuskan UUObaru. 
I<.epustakaan: J.P. Breitengross, 'Zaire', dim. 
HDW /, 2, Hamburg 1976, him. 596 dsl,; G. 
GraD, Zaire, Ihe Political Economy of Under­
tUwclopment, New York 1979; B. Wiese, 
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Zaire, Parmstadt 1980; ,So Nout, "Zaire", dim. 
HDW H, 4,Hamburg 1982, him. 468 clst.; P. 
KOrner, "Hilfe fiir cine KJeptokratie", dim:; 
tier OberbliCk 2i88; Die Welt,; "BIutigeUn, 
ruhe!i ilberziehen Afrika", 16' bkto~1991, 
dim.: BMZ-Spiegel tier· Presse,21J91, bini. 
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Zambia Pada .dasawarsa ketiga. ke­
merdekaannya, Republik· ,Zambia di­
badapkan pada membesamyakesu­
Iitan-kesulitanekonomi:· seluruh per­
ekonomian yangbergantung pada 
produk ekspor tembaga (90% basil 
ekspor) tertekan akibat menurunnya 
permintaan di pasar dunia; Selain itu, 
Oktober 1987 Zambia dilarang ~eng­
ambil kredit lebih lanjut dari IMP. 
Harapan untukmemperbaiki situasi 
ekonomi dalam negeri Zambia setelah 
kemerdekaan juga· tidak: terpenuhi; 
perang saudara di negara-negara te­
tangga,Angola, Mozambique. Zim­
babwe, dan Namibia. menghalangi 
perkembangan negara Zambia yang 
bergantung padatransportasi datat 
1. Sekitar separo'wilayah Zambia 
(752.614 km2) tertutup hutan. KecuaH 
beberapadataran rendah tepi sungai 
yang dapat dilakukan peternakan dan 
pertanian, hampir semua hanya dapat 
diolah dalamsistem peladangan ber­
pindah. Zambia sangat kaya bahan 
mentah: sekitat 1/4 cadangan bijih 
tembagasulfida dunia, selain itti batu 
bara, bijih seng, bijih timah, bijih 
kobalt, bijihkadmium,bijih mangan, 
bijih perak> dan bijih 'emas seCta batu 
nlulia yang penambangannya baru 
dimulai. 
2. Di pertenga'hanahad ke-19 
hampir seluruh wilayahZa:mbia di~ 
selidiki oleh' Livingstone~ British 
South Africtl,n Company. (BSAC) 
yang didirikan oleh Cecil Rhodes 
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mendaplltkan hampir semua hak pe­
mili.kantanahdan kekayaanalam 
sejak tahuri 1890 melalui "perjinljian~ 
perjanjian" dengan berbagaL kepala 
suku. Tahap pertama "revolusitem­
baga Rhodesia"dimulai awalt;thun 
'20-ao, dengan·.adanya . kemajuan 
teknologi yang membuat penambang­
an . tembaga menguntungkan, didu­
kung modal dari Inggris, AS, dan 
Mrika Selatan. TaMn 1924 admi­
nistrasiZambia bemlih dati tangan 
BSAC ke Kerajaan Inggris.Prinsip 
administrasi •indirect rule yang selain 
bertujuan menguatkan kekuasaan ke­
pala suku, juga membangun organ­
organ perwakilan dengan keikutserta­
an orang Afrika (Adam, 1982). 
3;Penduduk Zambia tahun 1989 
diperkirakan8 juta jiwa. Kepadatan 
penduduk sekitar 9,5penduduk:/km2: 
Mereka. berkembang tidak merata aki­
bat migrasi besar-besaran buruh-bu­
ruh pengembara dengan tingkatper­
tumbuhan pesat di sekitar daerah pro­
duksi tembaga. Zambia dengan 49% 
mempunyai tingkat urbanisasiterting­
gi Afrika Hitam (ibu kotaLusaka 
tahun 1980: 538.000 penduduk) .. Ma­
yoritas penduduk adalah anggota suku 
Bantu (OBemba, OTonga, CiNyanja, 
Lunda-Luvale, Silozi, Mambwe). 
10.000 orang Asia berperan -periting 
dalam perdagangan negara tersebut, 
sedangkanbeberapa ribu orang Eropa 
menduduki posisi-posisipimpinan di 
perta'mbangan, administrasi, dan' per­
taDian be~r Zambia. Penduduk ke­
banya\can pemelukagama asH setem­
pat, terdapat minoritlis Kristen (sekitar 
30%) yang kuat. 
4. Dominasi industri tembagame­
. rupakan penyebab ketergantungan 
Zambia 
struktural, Zambia dari' pasar' dunia. 
Tabun1969perusahaan' holdingne~, 
gara, Zambia 'Mining and lridustrial 
Development C6rporatiiilimengam~ 
bitldih 51% 'sahaol pertambangail. 
Perusahaan'multinasional y3~g ber,. 
sangkutan mend~patganti~uii penuh. 
Sampai tabun 1974 mereka mein~r­
tabankan pengawasan te,rtiaQaPper~ 
d!lgan~~n ~aJj peojuala!1te~Jlaga. 
sampai sekarang Zambia tetap,. ber'; 
galltung pada ban~an teknologi ~e­
reka~ Industri pengol~hal) de, faciO 
didominasi oleh perusahaan multi­
nasional. Mereka memegang' mana­
jemen. memasokperalatan danper~ 
me{linan. mengendalikan produksi. 
serta mempunyai saham minontas. 
sedangkan pemerintah yang bersang­
kutan'mbtljamin iklim investasiyang , 
.. , , ',' 
menarik, inrrilstruktursosilil, dan ma­
terial scrta paSar yang stabil~~Hasilnya 
adalah pemhan~unan 'tempat-tempat 
produksi yang padat modal.herori­
entasi kebutulum konsumsiminoritas. 
dan kepentingan mitta asing.Bebe- ' 
rapa ratus pengusab3 pertanian besar 
dltn komersial. ketianyakaildipinipin 
oleh OrilDg Eropa'atauanggota, k~las 
negara Zambia. iri~ll!p~<JUkSi jauh dj , 
atlis 'sete,ngah prpduIC-pJilduk yang 
4ipruWkan;S,eIdtar ioOo'uini keen 
terpisah' dari" p8sa,rkill~ena tidak ter­
. - ;.(.;\.",.' 
sedia 'infrastruktllr; ,perginya pekerja 
..
. -,'. ' ' . ' .. 
dari pedesaan,(pelariandari, pepe­
saan) menyebabkankekum,ngan tena­ga' kerja pria.Petani subsisten, <*eko­
nomi sUbsistensi) harw.;, mengambil 
pekerjaan tambahan' untuk 'dapat , hi­
d)Jpterus. Di kota-kota terdapat ke­
sulitan pengadaan yang, akut;seba­
,gian besarpangan harus ffiimpor. 
'5. Distribusi pendapatan dalam 
banyak hal tidak ri:terata: a. peoduduk 
perkotaan ,menOOpat' harilpir semua 
PDB;b. ada perbedaan. mencolok 
antara gajiyang tinggi di pertambang' 
an (diorganisirolehsenkat' buruh) 
dan gaji yallg reQdah' di pertaniall; c. 
bu~aJ,l"orang .#rika sering oo.rpe~ 
dapatan lebih dan orang Mrika;d. di 
kota~kota 10% golongan 'atas dan 
penerima gaji tertinggi meliOOpat 42% 
dari g~jik~eluruhan;e. sebagian be­
sar keluarga yang hidupdi perko,taan 
"7khususnya sekitar 50% pengang­
gur":'haIripir tiOOk ada jamioon untuk 
hidup lebih lalljut. , ' , 
6. Zambia merdeka dengan ting. 
ka.t p~lldidikan .yang ~~ngatrendah 
dan tidak sama di antara raS~l'l!s. Se,. 
jak ,merdeka. Zambia dapat mencapai 
k~majuail-kemajuan.· besar, terutall)a 
dalam,bal p!lnurullan tingkat, buta 
aksara (tahun 1985: 24%. sedangkan 
tahun1960: 71%). Pengadaan pen:. 
(Juduk kota dengan pekerjaan" dan 
·inrrastruktur sosial merupakan masa­
lah-masalah terbesarnegara tersebut 
(harapan hidup 50 tahun). 
',7. Zallloia,merdeka dipimpinpar­
tai antipenjajahan terkuat. ,UNIP (Uoi 
PartaiKemerdekaan Nasional) dipim. 
pin' Kenneth D. ·l<auoda. Zambia 
adalah republik presidentil dengan 
I<aunda dipuncakpimpinan. Tahun 
1973' iamenggolkanUUD :~an men­
jadikan UNIP partal tuoggal sehingga 
kekuasaan Kaunda dapat memperoleh 
legitimasimarjinal. Potensi sistem 
patron'diperluas; sebaliknya transpa­
ransidan·partisipasi basis daJampe­
ngertilin "deQlokrasi' partisipasi" dari 
"humanisme Zambia" yang dipropa~ 
gandakannya,tidak ditingkatkan. 
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ZANH - Zimbabwe 
Kaunda (OktoberI988) terpilih 
lagi untuk 5 tahun berikutnya, mem~ 
propagandakaIi secara keraspengha­
pusan utang Afrika dan ,ooikoteko­
oomi, terbadap Afrika Selatan. 
Kepuslakaan: P.E. Ollawa, Partkipmory De­
mocracy in Zambia/The Politkal ,EcDnmny of­
Nalionali>evdopmelll, neva; 1979; E. Adam. 
'iribalisnlus una Ungleiche EnllIiicklung in Zam: 
Dis.. ZUI' PolitiSchen (j/umomie gese1/schaftlicher 
Konflikte, Bad Hoone£' 1980; M. Bratton, The 
Local Polilks of Rurol Development. PelJSanl 
ond Par:tY Stale in Zampia, LOndon 1980; E. 
Adam, °Zanibia', dim.: HDW H, 5, Hamburg 
1982, him. 394 dst.; S. Cunning\1am,.TheCoope1' 
Industry in ZambitL Foreign Mining Compallks 
in a Developing COUIfIry, New York 1982; P. 
Meyns, 'Zambia',' dim.: R. Hofmcler/M: 
SchOnborn, Polilisches Lexikon Afrika, edisi 
keduli, Milncben 1988;';; " rs/pb 
ZANU '4'ZimoaDwe, getabn pem­
bebasan. ' ' , " ' 
Zapata, EinUiano ' Z; (187!F-1919) 
, adalah peoiimpin petani yang me" 
nonjol dalam·revolusi Meksiko 
(1910-1917). Tentara petani Zapata 
yang beroperasi di MekSiko Selatan 
ikut mengambil bagian terbesar dalam 
menjatuhkan diktatorPorfirio Diaz. 
Ketika ~merintah baru tidak men­
jalarikan • reformasi' pertanian Seperti 
yang dijanjikan, 'petani dalam' Ren­
cana Ayala (1911) menyerukan rev(}. 
lusi dan menuntut peogembaJian ta­
oah yang dirampok selama kekua­
saan Diaz, serta penyerahan 1/3 pe­
milikan' tanah hesaryang tersisa 
padakepemilikan ' bersama. ' Semull 
zapatistas harus bersumpahpada do~ 
kumen tersebut, prinsipnya moderat 
dan tidak' begitu herbeda dengan 
Hun yang disahkan tahun 1917 dan 
herlakusampai sekarang .• Dalam per­
tikaian kekuasaan yang terus herlan­
jut, Zapata (1919): dikhianati dan, di­
bunuh. Zapata~ termasukpahlawan 
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nasiooalMeksiko; situasi penduduk 
pedesaanMeksikomasih;tetap parah. 
Zapata merupakan simbol ,gerakan 
petani Amerika Latin. 
Kepuslakaan: J., Wotpack, Slt:rben fiIr, die I,.. 
dios;' ZapOJa unJ dk ~he ReVoluJion, 
Ziiiichu:FreibU~gi. B~.1972. vgl 
ZAPU ..:.. Zimbabwe. " 
Zimbabwe8etelah perang saudara 
herdarnh; tidak terduga berlangsung 
proses·dekolonlsasi yang berhasil di 
Zimbabwe. "Model Zimbabwe" terus 
mendapatkan' pujian, meskipunada 
beberapa kesulitan ekonomi. Suatu 
p0litik ekooomi dan kemasyarakatan 
yang pragmatisdi hekas negara apart­
heid ini, memungkinkan kerukunan 
antarras yang herjalan bampir tanpa 
masalah, menghindarkan eksodus 
Dlassal ,kuHt putih serta kehancuran 
ekonomi. ,'PEl~pektifpolitik , dan ,eko­
nomi Zimbabwe positif., , 
1. . Zimba.bwe,4ulu , bernama 
Rhodesia, (Rhodesia; status interna­
sional sampai merdek:a adalah jajabao 
Inggrissebagai Rhodesia Selatan), 
mencapai kemerdekaan yang, di~kui 
dU,nia internasional 18 April 1980. 
Negara pedalaman yang terletak eli 
antara Limpopo' dan Sam~r men­
cakup lu8S"389.361kin2.Dengan 
kOhdisiyang 'D;lenguntungkan di sek­
(Cir primer,bahanbakuyarig banyak: 
dan strategis . periling (krOm," asheS, 
nikel, tembaga,emas, dU.) sertain­
dustri yang maju dan terdiversifikasi, 
Zimbabwe mempunyaipcltensi eko­
nomiyang beSsr dan peciyafatan 
pembailgunan pel'ekonomian keSelu­
ruban yang sahgat baik. ' 
lumlah penduduk tabun 1989 
adalah .10' juta jiwa, (Ii antaranya 
sekitar 300.000 orang Asia dan se­
kitar 100.000 kulit puliti., lumlah 
Zimbabwe 
kulitputih sebelum perang seldtar 
300.000, hampir 150.000 orang ber­
imigrasi semasa perang tabun 1977­
1980 (biasanya ke Afrika Selatan). 
Setelah merdeka lebibsedildt kulit 
putih meninggalkan Zimbabwe dari­
pada .yang dikhawatirkan (seldtar 
63.000 orangtabun.198().,-1986). Se-. 
jak tahun 1984/1985 banyak imigran 
batik dari Afrika Selatan, diperld­
rakan 1.000 keluarga setiap tabun. 
Penduduk kulit putib terutamaberasal 
dari lnggris dan Afrika Setatan. Pen­
duduk Bantu terdiri atas 2 kelompok 
etnis utama: 3/4 penduduk adalah 
Sbona (juga disebut Masbona), 1/3 
adalah Ndebele (atau Matabele), Be­
lain itu ada kelompok-kelompokmi­
nontas (fonga, Yenda; Sotho, dlL) 
2. Pertengabanabad ke-19 tentara 
rnkyat Ndebele berbasil menunduk­
kan Kerajaan Shona-Zimbabwe. Cecil 
Rhodes, namanya digunakan untuk 
negara Rhodesia, dan British South 
Africa Company (BSAC) miliknya, 
berbasilmemperoleb hak-bak eksklu­
sif untUk menambang kekayaan bumi 
melalui sebuabperjanjian-layak di~ 
pertanyakan--dengan Raja Ndebele 
Lobengula (1889). BSAC yang mem­
peroleh wewenang Inggris untuk 
menghuni, membangunadministrasi, 
dan mengusabakan. perekonomian, 
menguasai negara' tersebut "setelah 
mematabkan perIawanan Afrika 
(1892-1903) sampai. tabun 1904. Ta­
bun 1891 Zimbal>we menjadi pfotek­
tOrat Inggris, tetapi sampai tabun 
1923 tetap berada· di bawah admi­
nistrasi BSAC dan setelab .pen9uduk 
pendatang menentang. penggabungan 
dengan Afrika Selatandalam sebuab 
referendum· tabun :.1923, menjadi ja­
jahan Inggris sebagai RhodesiaSe­
'. latan dengan' otonomi internal (res­
ponsible government) yang besar' 
dengan seorang gubernur. Tahun' 
1953-1963 membentuk federasi Af­
Tika Tengah dengan. Rhodesia Utara 
(sekarangZambia) dan Njassaland 
(sekarang Malawi). Federasi yang di­
dominasi oleh kepentingan kaum pen­
datangkulit piltih, akhirnya beran­
takan akibat perlawanan kaum na­
sionalis Afrika' dariZambia dan 
Malawi yang merdeka tabun 1964. 
Kemerdekaan demikian juga dituntut 
rezi m . pendatang di Salisbury. lnggris 
bersedia memberikan kemerdekaan 
dengan syarat penghapusan diskriuijo· 
nasi ras danpenyerahan kekuasaan 
kepada pemerintah mayoritas kulit hi­
tam. Ian Smith,. pemimpinRhodesian 
Front (RF) yang radikal kanan dan 
rasis menjawab "tidak pernabakan 
terjadi selama hidupku" dan bereaksi. 
atas "pengkhianatan" negara induk­
nya dengan proklamasi kemerdekaan 
sebelahpibak (1965) dengan dukung­
an luas Illayoritas kulit putib yang 
secara .bukum intemasional i1egal. 
lnggris, tanpa menggunakan militer, 
tidak berbasil membujuk rezim pem~ 
berontak itu untuk membatalkan tin­
dakan meJalui perundingan dan 
sanksi ekonomi yang didukung PBB. 
Akibatnya, semuausaba 'diplomasi 
dan politik menemuLkegagalan. Jus­
tru perang ° gerilya di awal .tahun 
'70-an maldn gencar dan dilakukan 
°gerakan pembebasan akhiniya ber­
basil mendesak rezim minoritas kulit 
putih untuk menyerabkan kekuasaan 
kepada mayoritas kutit bitam dalam 
Konferensi Rhodesia'tahun 1979 di. 
Lottdon (merdeka 18April 1980). 
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3. 'Struktur-struktur sosial eko­
nomi Zimbabwe kini: terbentuk me­
'Ialui °kolonialisme dan'kekuasaan 
rasial. Kecewa k3rena tidak terca­
painyabarapan kelangsungan Gold­
Rush kedua dan peralihan keper­
tanian, orang kuli t putih.riierusak per­
tanian milik orang kulit: hitam yang 
menjadi saingannya.BSAC membagi 
negara tersebut menJadi daerah Eropa 
dan daerah Afrika (Tribal< Trust Land, 
TIL). Jikaorang kulit.putih men­
dapat lebih dariseparo tanah' yang 
sangalberharga :u'ntuk'pertanian dan 
infrastruktur terbaik, <orang kulit hi" 
tam ditumpuk di daerah-daerah yang 
tidak suburuntuk pertanian. Situasidi 
daerah.itu tidak'memungkinkandi.. 
lakukan kegiatan ° subsistensi sendiri 
sebingga merekaterpaksa,menjual t~ 
nagakerja kepada orang kulit putih 
(pertanian, 'pertambangan, jasa). 
Dampak serupa dihasilkan' oleh pe­
narikan berbagai·macampajak (pajak 
pondok; pajak kepala). Dengan de­
mikian TIL.TIL" tei'sebut' 'menjadi, 
cadangantenaga kerja'murahdan 
banyak,menghematpengeluaran so­
sial oleh sektor ',' metropolitan, (pen­
didikan . anak-anak, tunjangan sakit 
dan tunjanganhatitua, dlI.).Selain 
itu, berlaku .ideoiogi ° apartheid ,yang 
dibawa orang Bur. (orangBaotudila­
birkao dalamkedudukan .yang ren~ 
dah). Hal in! sejak,masa' BSAC me~ 
nyebabkan pemisahan menyeluruh 
secara ruang; ekonomi,politik, dan 
sosial penduduk, menyebabkan pri­
vilese. tanpa batas minoritas' kulit 
putih denganqargon, sivilisasi dan 
menyebabkan penindasan., sosial, 
pengisapao,serta diskririii nasi rasial 
terbadap,mayoritas kulit bitam.l;an~ 
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dasan historis ketimpangan sosial 
adalah pembagian· taoah (Land A~ 
portionment Act tahtin '19301Land 
Tenure Act tahun 1969). Sampai k~ 
merdekaan;. seluruh orang kulit hitam 
yang berjumlah 6,9 juta memilikita­
nah sama, luasdenganO,26 juta kulit 
putih (masing-masing pihak memiliki 
47% luas keseluriJhan,6% niilik 
negara). 
Walaupun ada politik pembagian 
tanah (dengan' sangat hati-bati), pe­
milikan tanahtidak berubah. banyak 
sampaisekarang; Selurub tanah tidak 
subur merupakan milik bekas TIL 
(kini bernama Communal Lands) dail 
98% tanah subur. pertaniahintensif 
merupakanmilikorang Eropa (Com­
mercial Lands) . .Sebagian '. besar pen­
duduk laki-Iaki kulil hitam masih 
tetap bekerja ,di pusat-pusat kegiatan 
ekonomi kulit-;j>utih seperti dulu, d~ 
ngan, meninggalkan keluarganya di 
TIL. Penduduk Communal Lands 
masih tetap menghadapi situasi tanah 
tidak subur, telahmenjadisemak~ 
lukar dan betproduktivitasrendah. 
Namun sejak merdeka, situasi orang 
kulit hitam ,mulai membaik akibat 
usaha-usaha pembangumin yang gen­
car dan sebagian .besar berbasil (pen-; 
didikan; kesehatan, kredil pertanian, 
penyuluhan. dati pemasaran: hasil~ 
hasil pertanian).Tahun 1986bidup 4 
jutil kulit bitamdi bekasTIL-TIL 
(16,3 juta ha) dan 0,4 jutil ktilit plitih' 
di 14,8juta,ha CommerciaLLands. Di 
dalam pertaniaoc'''kulit putih" PDB 
perkapita mencapai sekitar 850 US$~ 
sedangkandi pertanian"kulit bitam" 
120 US$. Jika.€ommunal Farmer 
tidakmencapai 'upah minimum yang 
ditetapkan negal'a; sebagian besar dari 
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4.500. petani besar' adalah jutawan 
dolar. 
Dalam industri de facto tetap ada 
perbedaan gaji yang mencolok. in­
dustrial Relations Act (1959) melalui. 
job reservations menjamin privilese 
kl;Ilit putih dan mem.bloldr jenjang 
karlr kulit.hitam.Tahun 1976 perban­
dinganupah antara kulit hitam dan 
kulit putihadaJah 1:10. Reformasi­
reformasi seperti politikupah mini­
mum, revisi sistem perpajakan, 
pembatasan upah tertinggi, mengu­
rangi kesenjangan yang ada. Dengan 
besarnya kebutuhan· tenaga ahIi in­
dustri sertatinggillyatingkat pen­
didikan sekolah· dankejuruandi , 
Zhnbabwe, secara otomatis ·akan me­
ngurangi kesenjangan.tersebut. MOo 
nopoli usahatani besar kulit putih 
juga. terpatahkan. Tahun 1986 di sek­
tortembakau yang banyak memberl 
keuntungan dan devisa, 10%',petani 
adalahkulit hi tam.. "'; 
, Keadaan sosial kulit hitam men­
jadi lebih baik sejak merdeka; Keber­
hasilanperluasan kesehatan menye­
babkan (terutama di .pedesaan) *ha­
rapan hidup rata-ratameningkatpesat 
(laid-laid dari 55,7tahun' menjadi 
62,4 tahun;perempuan dari 59,1 
tahun menjadi 65,9 tahun), tertinggi 
di Afrika. Sama halnya dengan, pem­
bangunan pendidikan. Sebelum met­
deka di Zimbabwe terdapatSOO.OOO 
mutid,sekarang 3,ljuta (tahun 1986: 
2,5 juta 'mundSD, 0,54,juta.murid 
sekolah lanjutan). P.endidikan menjadi 
hak dasar, sekolan dasar bebas;biaya, 
kebutuhan akan guru sangatbesar; 
walaupun ada 1.600 tenaga asing ta­
hun 1988 masih kosong 3.000 posisi 
guru. Setiap tahun 185.000 mund 
(1989) meninggalkan bangkusekolah 
lanjutan dan memadati. pasar . tenaga 
kerja di perkotaan yang mengalami 
, stagnasi, "hanya., dapatmenampung 
kurang dari 10%. Awal tahun '90-an 
terdapat 300.000 ltilusan sekolah, 
yang tidakmempunyai peluang kerja. 
Para kritikus menyatakan bahwa 
kamp~nye "perididikanuntuk semua" 
meIebihi,kebutuhan. 10% pengang­
guran (di perkotaan20%). ·,tahun 
1986: Idra-Idra 1,35, juta, tumbuh 
terus. Ini merupakanmasalah masa 
depan Zimbabwe yangsetengah.in­
dus,tri•. 
.4. Perekonomian (PNBper kapita 
tahun t986:620 USS) ditandaLolen: 
a. politik pragmatis . dengan ketim­
pangan pendapatan dankepemilikan 
berdasarkan. warna kulit; b. ketergan­
tungan ...ekonomi terhadap· Afrika 
Selatan;c. eksistensi sektor industri 
modem dan . terdiversifikasi (tidak di­
temukan' .di, negara berkembang Af­
rikaHitam lain). Industrimemberikan 
kontribusi 46% PDB;(1986). Di per­
tambangan (seldtar5% PDB) produk" 
si emas,nikel, dan tembaga meng­
alami 'stagnasi sejak resesi .global~ 
hanya bijih. krom dan asbes yang 
menguntungkan.. Zimbabwe sangat 
pentingsebagai pemasokbahan. men­
tah Uiltutc negara industri Barat ter­
utama untukkrom (Zimbabwe mem­
punyai, 550 juta ton atau34% cadang­
an dunia) 'karena krom, merupakan 
logampemulia. baja 'yang strategis 
sangat penting artinya dantidak dapat 
digantikan: Pertambangan maupun in-, 
dustri dikuasai 95% dan 70% oleh 
modalasing (~rutama Inggris dan 
Afrika Selatan). Akhirtahun '80.an 
semua kerusakan perang telah diper­
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baiki. Jaringan jalanan (10.000 Jon). 
kereta. api (3.400 Jon). dan komuni­
kasi dalam keadaan baik. Sektor jasa 
dan administrasi . negara 'bekerja sa­
ngat baik, untukperbandingan Afrika 
sangat efisien. Oleb karena itu, ·tOOs­
me menjadi penting (tabun 1987: 
170.000 wisatawan). Pertanian untuk 
pengadaan dan pekerjaall tetap ter­
penting (tabun 1986: 11% ·PDB). 
Zimbabwe merupakan sWasembada 
danmengekspor . kelebihim produkSi 
(terutama pangan dasar jagung, ta­
bun 1987: 800.000 ton) yang se­
bagian besar dihasilkan Communal 
Ftinner. Ttdak ada orang kelaparan di 
Zimbabwe. Namun, untukpengadaan 
seluruh Zimbabwe serta untuk ekspor; 
4.500 usaha tani besar !ruUt putih 
tetap penting untuk menghasilkan 
45%. basil ,pertanian, menghasilkan 
sampai 65% ekspor. dan' inempeker~ 
jakan lebih dati 1 juta orang. Com­
mercial Farmers' Union (CPU) yang 
berkuasa dan secara politik kon-. 
servatif memuji 'politik. pertimian 
Mugabe sebagai"keuntungan.duma 
im". Untuk keberhasilan pertaman, 
Mugabe . (1988) dinyatatain sebagai 
kepala negara Afrika terbaik tahun 
itu. Meskipun berJangsung musim ke­
marau, berat (1983-1985 dan 1987) 
dan penurunan tajam: harga'bahan 
mentah tahun 1983-1987 (karena re­
sesi dunia),ekonomi Zimbabwe tidak 
mengalami kemunduran. Sektor per­
taman meningkat, rata-rata 3.4%se­
tiap tahun sejak tahun '1980. WaJau­
pun demikian proyeksi.pertumbuhan 
ekonomi keseluruhan8%' tidak ter­
capai. . Pendapatan per kapita rHl 
mengalami stagnasi akibat pertum­
buhan penduduk. Tahun 1987 peme­
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rintah memberlakukan stopkenaikan 
gaji. Utang luar negeri sebesar 3,2 
miliar DM (relatif keeil) dibayar Zim­
babwesecara konsekuen (25~35% 
ekspor) sehingga dijalankan politik 
penghematan devisa ketat dan ke~ 
kurangan pengadaan yang hesar pada 
produk-produk impor, terutama sekali 
seldor pengolahan sangat dirugikan 
karena· kekurangan suku cadang' dan 
bahan pengolah. Kuota investasi 
turun dari 25% ke angka kritis 15% 
PDB. *Investasiasing menurun dan 
keenggananinvestasi meningkat. Ke­
adaan APBN sangat tegang (densit 1 
miliar DM),sebagian diakibatkan ke­
giatan militer di Mozambik. 
Dengan 15.000 tentara dan biaya 
sekitar 2,5 juta DM/bari (1 juta DM 
di antaranya untuk, ongkos devisa) 
Zimbabwe membantu .pemerintab 
Mozambik berperang 'melawan RE­
NAMa yang kaOlin dan dikendali­
kan Republik Afrika Selatan;dengan 
alasan Mozainbi k pernanmengizin­
kan partaipemerintah Zimbabwe se­
karang, ZANU, melakukan perang 
kemerdekaan dari wilayahMozam­
bile, untuk mempertahankan fungsi 
koridor Baira bagi kepentingan eks­
por sendiri. Sumbu jalan sepanjang 
300 km antaraperbatasan 'Zimbabwe 
dan kota pelabuhan Mozambik, 
Baira. adalah satusatunya alternatif 
untukekspor Zimbabwe tidak me­
lalui Afrika Selatan (pelabuhan Dur­
ban) dan lebih murah. 80% ekspor 
dan impor Zimbabwe masih· tetap 
dilakukan melalui Afrika Selatan de­
ngan pangsa 300/0-40% tetap', me­
rupakan negara pengekspor terpen­
ting; diikuti Inggris, AS, dan Jerman, 
25% modal produktif Zimbabwe 
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dipegang perusahaan-perusahaan Af­
rika Selatan. Ketergantungan, hanya 
sedikit berkurang sejak merdeka~ te­
tap ada; Andaikan Afrika Selatan me­
nutup perbatasan (misalnya karena 
sanksi), ekspor tembakau Zimbabwe 
'yang harus inelalui udam tidak akan 
mampu bersaing lagi. Ol,eh karena itu, 
Zimbabwe ',tidak mengikuti, sanksi­
sanksi internasionarterhadap Afrika 
Selatan, walaupun menunttitnya se-
cam politik. Zi mbabwe adalah peng-
Verak danpusat organisasi"regional 
SADCC yang ingin menghapus ke­
tergantungan kawasan, tersebut dari" ,gil bung di bawah naungan ANC Y/lng' 
Afrika Selatan. 
5~ Dari berbagai pendahulu tahun 
1967 terbentuk African National Con­
gress (ANC) dipimpin Joshua 
Nkomo, pendiri nasionalisme Zim­
babwe; sebagai gerakan oposisi,per­
tama yangpenting. Setelah masa He-
gal, mula-mula'dibentukNationalDe.; 
mocrati.c Union dan akhimya tahuri 
1961 dibentukZimbabwe African 
People's Union (ZAPU). Tahun 1963 
terjadi perpecahan dan pemisahan aki­
bat pertikaian mengenai strategi. dan 
gaya' kepemimpinanNkomo, terben­
tukZimbabWeAJricanNational Union 
(ZANU), mula-mula dip'impin' Pen­
deta Ndabaningi Sithole. Akhirtahun 
'60-an kedua organisasi tersebut de­
ngan sayap militernya (ZAPU: Zim­
babwe People's Revolutionary Army, 
ZlPRA/I'entara Revolusioner Rakyat 
Zimbabwe); ZANU: Zimbabwe 
African National Liberation Army, 
ZANLA/Tentara Kemerdekaan Na­
sional Zimbabwe Afrika) memulai pe­
rang pembebasan bersenjata. Kete­
gangan di dan,antara kedua kelompok, 
menyebabkan terbentuk Front for the 
Liberation a/Zimbabwe (FROLIZI/ 
Front P~mbebasan Zimbabw~ bela­
kangan dibubarkan)tahun 1971 di­
pimpin James Chikerema. Pada fahun 
yang sama sebagai reaksi pembaruan 
peljanjian-perjanjian Inggris Rhode­
sia; African National Council (ANC, 
dipimpin uskup gereja Methodis, Abel 
Muzotewa)untuk Komisi Pearce me­
nyatakan sikap Afrika terhadap model 
UUD, mengorganisir sebuah kampa­
nye nasional untuk "tidak". Di bawab 
tekanan lima • negara garis depanj 
ZANU, ZAPU, dan FROLIZI'ber~ 
'te'taplegal yangmenjadi ANC yang 
diperluas (United African National 
Council), 'dan '" mengadakan pembica­
raan dengan Smithyarig sejak,tahun 
1974/1915 (melalui kemerdekaan 
Angola dan Mozambik blok militer 
dan perekonomian kulit putihdi Af­
rika' bagianSelatan runtuh) harus 
lebih mau mengadakan, pembicaraan. 
September 1975pembicaman-pembi­
caraangagal, gerakan oposisi berpisab 
kembali satu-persatu. ndak lama ke­
mudian ZAPU dan ZANU bersatu 
(pemimpin: Robert Mugabe, sedang­
kan Sithole didesak) di dalam aliansi 
dengan politis menjadi Patriotic Front 
(PF) danmempergencar perang ge­
'rilya(ZIPRA dan ZANLA tetap ter­
pisah). Konferensi Rhodesia' di Je­
newatahunI976/1977 yang diadakan 
oleb sebuahmisi Kissinger maupun 
rencana pengaturan dari AS daliIng~ 
gris (Rencana Owen-Young) di mu­
sim panas tahun 1977, gagal akibat 
sikapSmith yang tanpa kompromi. 
Smith malah mengadakanperjanjian 
dengan "golongan tengabft (Muzo­
rewa, Sitbole, dan Chirau) Maret 1978 
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untuk:suatulpenyelellaianintern", 
yang tidak diakui dunia internasional. 
Dalam pemilihan intern April~979 
UANe (United African National. 
Counci~ Dewan Nasional Afrika Ber­
satu) dari Muzorewa· menang" tetapi 
di bawah pemerintahannya tidak ter. 
jadi perubahan yang.p1enguntungkan 
kuHt hitam, perang bertambahbesar, 
dengan singkat ia dinyatakan sebagai 
boneka kuHl putih. Setelah ada ini­
siatif negara.oegara garis depan untuk 
sebuah konferensi ·COmmonwealth di 
. Lusaka .. (Agustus 1979), diada/alndi 
Inggris konferensi-semua-pihak di ba­
wah naunganpemerintah Thatcher 
(Inggris) dipimpin menteriluarnegeri 
Inggris, Lord Carrington •...S~lain .ke-: 
mampuan dipJomasi·Inggris, kelelab~ 
an perang'semua pibak' (terutama 
Zambia dan Mozambique) merupakan 
penyebab pentingkeberbasilan kon­
ferensi ini.Sesuai denganPerjanjian 
Lancaster. House 21 De-sember 1979 
Rhodesia menjadi legalkembali dan 
di bawah gubernur Lord Christopher 
Soamers menjadijajahan Inggriskem­
bali :. selama4 bulan. Perbatasan. di­
buka, sanksi-sanksi·.internasional di­
c;abut,22.000 getilyawan dikum­
pulkan di penampungan, Nkomo ,dan 
Mugabe . pUlang·. dari. pengasingan. 
Tangga117/19 Februari 1980 perang 
7 tahun yang tidak ada duanya dalam 
sejarah penjajahan dan .dilaksanakan 
secara kejam ol.eh keduapihak 
(30;000 korban); berakhir di . kotak 
pemilihan. Dalam pemilihan bebas 
dan/air (diikuti 93,6% pemilih) yang 
diorganisir olehlnggrisdan diawasi 
internasional, ZANU-PF memperoleh 
mayoritas dengan 69 suara· dan 57 
kursi dati 80 kursi untuk kulit hitam 
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(seluruhnya 20 kursiuntukkulit putih 
dimenangkan RF). Partai Nkomo 
yang. maju sebagai PF mendapat 20 
kursi, sedangbn Muzorewa 3,~rst 
Mantan pemimpin gerilya, Mugabe, 
yang diejek Barat sebagaisetan mar­
xis, memperHhatkan diri sebagai 
kepala negara yang moderat. mengan­
jurkankerukunan antaeras, dan me-: 
mimpin Qengan,berhasil bekas riegara 
apartheid menjadi masyarakatmulti­
ras(multiracial society). Mugabe ber­
basil mengatasi kesulitan terbesar, ti­
~ak kehilangan kepercayaan dari kulit 
putih meskipun melakukan politik pe-: 
merataan. 
Tidak lama set~lah kemetdekaan 
yang penting adalah memenuhi ha­
rapan-barapan yang tinggi; terutama 
orang kulit ,hitam pedesaan,untuk 
menjalankan. reformasipemilikan ta­
nahyang tidakadi\. Semula diper­
kirakan perlu transmigrasi untuk se~ 
kitar 3 juta manusia. Rencana trans­
migrasi negara (1981~1985) men­
cakUp 165.000 kepala keluarga, tetapi 
yang benar-benar ditransmigrasikan 
sampai akhir. tahun. '80-an hanya 
40.000 kepalakeluarga. Untukpelak­
sanaannya, pemeriiltah .Mugabe me-: 
megang teguh padaaturan Perjanjiail . 
Lancaster House 'yangtidak meng­
izinkan usaha tani kulit putih dinal!io­
nalisasikan. Tahun 1982 ketidakpua­
~n un;lumyang timbu! dalamhal 
.. pembagian tanah yang dirasakan, ber­
jalan. lambat, . muncul dalam 'pemo­
gokan pertama oleh 60.000 • squat­
ters (pendudukan tanah milikorang 
Eropa).Pereputantanan sebagian di .. 
legalisir, sebagian lagi diakhiri· de-: 
ngan kekerasan. Kini masaJah. tanah 
kehilangan dinamika .. 
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lConflik antarras. berkuraqgsejak 
kemerdekaan, ~tapj perbe~an . ke­
sukuan antara Sholla,dan NdeJ:,ele 
bertambab tajam; salllpai tahu.n 1988 
konflik ini menentukan.politik dalam 
negeriZimbabwe. Desep:1ber, '1980 
tt}rjadi pertikaian berdara,hantara pc­
juang ZIPRA dan lANLA. $etelah 
kerusuhan di basis Ndebele Bulawayo 
(ZIPRA menentang pelucutan senjata 
secara umum), brigade ke-S Mugabe 
mengakhirinya dengan banjir darah, 
400 korban meninggal., Penem,uan 
senjata di tanah-ta,nah pertanian 
ZAPU secara misterius, menimbulkan 
krisis Febuari 1982. Nkomo, kedu­
dllkannya sudah diturunkan menjadi 
menteri tanpa tugas ~ertentu, dikeluar­
kan dari pemerintahan, dania me­
ninggalkan. negara untuk sementara 
waktu karenainengkha,watirkan ke-, 
selamatannya .. Walaupun Mugabe. se­
cara formal mempertahankan 2 men­
ten ZAPU ,dalam koalisi lANU dan 
ZAPU. pemberontakan didaerah 
Matabele terus.berlangsung.. Mantan 
pejuang-pejuang ZIPRA meninggal­
kantentara; nasional;13 pesawat pe­
rang diledakkan tahun1982. .Seruan 
Nkomo untukmeredakan ketegangan 
diacuhkan. terutama oleh. pemuda 
Ndebele. Khusus tahun 1982-1985 
seluruh daerah Matabele melljadi ti­
dak aman denglln adanya dissidents. 
yang merusak tempat~tempat YilDg(;)i­
lafuinya. 1Secara resmi ZAPU.disalah­
kan, tetapi kelompok .bersenjata, ini 
hanya sebagian terdiri atas. mantall 
pejuang-pejuang ZAPU. J'ell:Jilihan 
tah\.ln '198.5 memperlihatkan .. front.. 
frQnt kontlik ini;. memang Mugabe 
menang. s.ecara keseluruhan' dengall 
77% suara,tetapi di .daerahM!1tabele 
. _.... 
semua kursi jatuh,pada. Nkomo­
ZAPU. Tahun 1987 ZAPU memang 
tidak resmi,. tetapi de facto dilarang, 
banyak;pimpinan ditahan, kantor:kan­
tor partai ditutup, dan diperintahkan 
pembubaran di ,selUfllh negeri (tetapi 
tidakdilaksanakim), . 
. Di lain· pihak sejak .tahun 1986 
pembicaraan penyatuan dijalankan 
dengan tuJuan inelebur. ZANU dan 
ZAPU, Sebenarnya, hampir tidak ada 
perbedaan politik di. dalam program 
lANU dan ZAPU;. dengan, mengacu 
kembali . pada ,tradisi perang. peJ;ll­
bebasan bersamll diharapkan per­
sainganNk9mo (Ndebele) dan 
Mugabe (Shona) dapat disingkirkan. 
Sekitartallun 1986 sejak kedua pc­
saing ini' meninggalkan keinginan-ke­
inginanmiliter,ZAPU Nkooio (me­
lalui pindah partai .dan dipersulit) 
menderita kerugian dan Mugabe tidak 
menginginkan keberhasilannya diba­
hayakan oleh konflik kesu)ruan, ter.­
jadi fusi ZANU, dan ZAPU, QeseQlber 
1987 sete.lah berlangs\l!lgperunding­
an-perundingan yangsulit, dan. be­
berapakali terputus. ZAPU .. masuk ke 
ZANU~PF .(Zimbflbwe African Na. 
tional Union - Patriotic Front) yang 
dominan .. Ketua tetap Mugabe; 
Nkomo, menjadi supermenteri untuk 
masalah komunal dan peD;lbangunan 
dengan . kabinet .beranggotakan 27 
orang. Untuk dissidenis diberi amnes­
ti . umum; ;·FlIsi partai harusdilihat 
sebagai h!Ogkah awal sistem. partai 
tunggalyang diinginkan' MlJgabe 
(parlemen satu kamar dengan 140 
kursi; partai lebih berkuasa dljri. pc­
merintah) yang akandisahkan mulai 
ta,hun 1990 setelah Perjanjian Lan­
caster House berakhi.r. 
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, Pei"janjiailini merientukan sistem 
politik Zhribabwefahun'80-an. Se~' 
lain jaminan pedindUngan minoritas 
kulit putih (hak: perniiul1; imtuk pe­
larian,tidak ada nasionaliSasi, hak 
rakya~ yang tidak dapat diganggu 
gugat), PF menyetujui sistein multi­
partai dalam parlemen inenurut 
model' Westminster. Pemilihan di­
lakukan terpisah menurutras. '" Se-" 
banyak 20kursi dari 100kurSi di 
kamar rendah untuk penduduk kulit 
putihyang berjumlahl,2%. Dalam 
pemilihan tahun 1980 semua kursi 
jatuh ke RF (kini Republican Front), 
tahun 1985 partai Conservative Al­
liance of ZimbabWe (CAZ) yang di­
pimpiri bleh Smith dan trierupakan 
kelanjutan RF, memperoleh 15kutsi. 
MehurOt Lancaster House,ketentuan 
representasi berlebihan "sainpai 25' 
kali lipat inisampai tahun 1987 hanya , 
dapat diubah de-ngansuara' bulat, 
setelah iro eukl1p hanya, 70 suara. 
Setelah 6 kulit putih (di antaranya 3 
wakilCAZ) piridahke ZANU,per­
ubahanUUD tahUn 1987 meniadakan 
privilese 20 kUrsitersebut (diterima 
masyarakat kulit putih tanpa protes); 
Untuk20 kursi yang koson'g ZANU 
menominasi 11 kulit pUtih (di dalam­
nya mantan musuh RF). Selanjutnya", 
Mugabe mengangkat 2 kulit putih 
dalam kabinet. Setelah perubahan 
UUD Mugabe inemerintah sejak 1 
lanuari 1988 sebagai' presiden (se­
belumnya sebagai, perdana menteri) 
dengan kekuasaan' eksekutif penuh 
yangdapat semaunya membubarkan 
parJemen. Sebagai sek:retaris pertama 
dan presiden ZANU (sejak fusi prak­
tis menjadi partai tunggal) ia menya­
tukan kekuasaan yang penuh masa­
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lah:Walauptin ZANU, tidak mem­
batalkatJ demokrasi'intemal, pemei:iri­
tahalHlanadministrasi di Zimbabwe 
merijadi lebih otoriter. Mugabe yarig 
sangat dihormati oleh mayoritas rak­
yat Ouga oleh Ndebele), hidup seder­
hlmadantaripa cacat.Usahanya untuk 
menghindarkan' peilyalahgunaan, ke­
kuasaim oleh bkitum-oknum 'pejabat 
melalui leadership-code, gagaI paling 
lambat tahun 1988/1989, ketika muli~ 
cui sederet skandal korupsi. Mugabe 
n'iemerintahkanpembongkaran tuotas 
skandal dan memberhentikan a.1. 5 
menteri. Kebiasaari' korupsi di Zim­
babwe tetap sedikit. , 
Walaupun' Zimbabwe sejak mer­
deka 'menyatakan 'dirinya pengantit 
sosialisme berlandaskatJ marxis-Ie­
niilis, terlihat bahwa praktek po­
Iitikityatidak akan "lebih dari pe­
rombakan sOsialkapitalisme. Mes­
kipunsetelah merdeka dibuka hu­
burigan diplomasi ke semuanegara­
negara blok timur dan RRC,.dornh'lasi 
negara Barat (terutama Inggris) dalam 
sektor keuangan dan petdagangan te­
, tap tidak terganggu. Di Afrika dijalin 
hubungan istimewa de'ngan' riegara­
negara garis depan, k1iususnya de­
ngan' Mozambik. Hubungandengan 
Afrika Selatan dikurangi sampai se­
perlunya saja. Karena ketergantungah 
ekonomi pada Afrika Se)atan, yang 
juga niellincarkan politi k destabil isasi 
(aksi~aksikoinando bersenjata sampai 
ke Harare),meskipun Zimbabwe me­
nuntut, sanksi.-sanksi, menerangkan 
tidak dapat iieut melaksanakaimya. 
Mugabe meilghindarkan k'onfrontasi 
danmelarang operasi • ANC dari 
Zimbabwe walaupun menekarikan du­
kungan untuk gerakalipembeblisan 
Zone Perdagangan Bebas Amerlka Latin - Zone Sahel 
tersebut. Zimbabwe melaksanakan 
poUlik nonblok yang patuh. Titik 
berat poIitik I~rnegeri~eningkat 
pesat di Barat. OAll dan nonblok. 
lni terlihat Agustus 1986, ketika'di­
adakan konferensi puncak di Harare" 
Robert Mugabe terpilih sebagai ketua 
untuk masa 3 tahun .. 
Kepustakaan: G. Arrighi, Tlu!Polilical ECO/Iom)' 
o[ Rhodesia, Den Haag :1967; W.H .. Morrison­
Jones (eli.), Prom Rhodesw 10 Zimbabwe: Be­
hind and B~ Lancasttir. HOUse, London' 
1980; D. Martin/P. Johnson, The Struggle Or 
Zimbabwe, Salisbury, Mardon Printen Ltd., 
1981; LIL Gann/fJi Henriksen,'The$ruggie 
[«Zimbabwe, New York 1982; G~ Baumhogger, 
"limbabwe", dlm.: HDW 1I, 5, HambUrg 1982, 
him. 417 dst.; c. Reichert, Dar neue Ziflibabwe: 
Gesellschaft ;;, Obergang, issa·wiss,· 'Reihe' is, 
inf_lionsstelle siidL Afrika 'e.v., BOilll!, 1984; 
P. RipkeniG. Kriimer-Preio, Zimbobwe, ¥ai's 
WeltjQhrer 38, Frankfurt 1986; G. Braun, "lim­
babwe: Sozialistisches Land ohne Sozialismus", 
dim.: VRO 21 (I), hIm. 40-54; C. StonemanlL. 
Oiffe, Zimbobwe: Polilics, Economics, Society,· 
London (Ptinter). bg 
Zone Penlagangan Bebas Amerlka 
Latin - A.L,ALC. 
zone produksi bebas Wilayah tein­
pat produksi industri di negara ber­
kembang yang berorientasi pasar du­
nia dan bertisaha menempatkandirl 
pada • pemba'giari kerjaintemasional. 
Negara berkembang melalui pelnba~ 
ngunan zOlle ini menyediakan pra~ 
sarana besar .untuk produksi yang 
menguntungkan dengan tujuan mem~ 
berikan rangsarigan ,pemindahan per­
usahaan atau cabang industri ke ne­
gara berkembang. Prasarana ini (atas 
saran ·UNIOO) adalah a. pembebasan 
penuh bea dan pajak untukkurun 
waktu 'tertentu; b. pembebasan pajak 
pendapatan untuk 5:-10tahun dan 
pembebasan sementara ataupenurun­
an tingkat pajak langsung dan tidak 
· langsung, yang harus dibayar perusa­
· haan dalam negeri; c. lidak mela­
kukan pengawasan terhadap lalu Iin­
tas pembayaran internasional danga­
ransi status demikian juga untuk masa 
, depan; d. repatriasi bebas. dari keun­
tungan yang diterima sampai lingkat 
tertentu; kemurahan-kemurahan ke­
uangan lainnya, penyediaankredit 
jangka pendek, mellengah, dan jang­
ka' panjang;e. tarif prioritas untuk 
jasa transeortasi dan jasa lain; f. p6" 
nyediaan infrastruktur material. 
Kepustakaan: F. Frobel. et, aI, Die. -.in1ema· 
lionaleArbe~leiJU/lg, Rei~k 1977. do 
ZoncSahel ZOne seJebar ratusan 
kilom~teryang meliputi pantai barat 
: Afrika sampai ke Sudan termasuk 
Sahara bagian ,selatan. Tahun 1968­
1973 dan 1977/1978kawasan lni ter­
landa bencana musim keri.ng yang 
bernt. Negara-negara di Zone Sahel 
yang paling berat terlanda bencana 
· adalah Mauritania, Senegal, Mali, 
Volta Hulu, Niger, dan . Cad. Pe­
nyebab musim kering dan tidak 
jatUhnya hujan di kawasan ini adalah 
iklim makrotropis yang spesifik. Jika 
· zone bertekanan tinggi St. Helena di 
daerah utara pada musim panas tidak 
sampiii ke khattilistiwa atai! zone 001'- . 
tekanantinggi Azora dan Libia tidak 
sampai 'ke Utaradibandingkan situasi 
normal, zonekonvergensi dim tekan­
an rendah yang tetletak di ailtara 
kedua zone bertekanan lingSi tersebut 
tidak akan berpindah ke utara. Massa 
udara dari iklilll musim baratdaya 
yang mengalir membawa hujan se­
lama musim hujan di rriusim panas 
(Mei,-Oktober) dalam situasi inftidak 
lagi mencapai Zone S3heLApakab 
· efek rumah kaca (- ekologi)menye­
babkan curah hujan yang lebib tinggi 
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atau lebih sedikit di Zone ini, tidak 
dapatdikatakan sekarang. ' . 
Perekonomianberdasarkan per­
tanian dim petemakan ttadisional 
(terutama bersifat nomad) di Zone 
Sahel disesuaikan dengan situasi ik~ 
lim yang ada di sana, hanya sekitar 
10%-20% mnah dimanfaatkan .oleh 
peladangan berpindah yang 'ekstensif 
dengan masa-masil' bera di antarariya 
(Diirste/Fenner; tahun 1981: 10), Se­
jak masa . kolonial yang melakukan 
perubahan.perubahandalam ~peman-
dikarenakan penebangan untuk men­
dapatkan kayu bakar, merupakim 
dampak-dampak 'ekologi.Perluasan 
padang semak belukar denganme: 
. rugikan tanah olahan, perluasan pa­
dang rumput; dan turunnya perniuka­
an air tanah, merupakankonsekuensi­
konsekuensi merusakdari ·suatu pro. 
duksi daging yang terus ditingkatkan 
. dalam selctor peternakan, merupakan 
suatu perkeilIbangan yang ditunjimg 
'oleh perk~mbangan pembangunan 
sumur~sumur dan kedokteran hewan. 
faatanekonomisdengan kOnSekueiisi-Sejak awal tahun '70-ari masalah 
kOlisekuensimeiighancurkanek~is~ Sahelinenjadi tema diskusi intet" 
tem,' meriyebabkan. musiiri'ke~r~g: nasi~I;}(il(UNCO]j, ·UNSO) dan da-. 
menjadi bencana'(terut:ama kematian' • l<imrangka k:erja sama ·CILl,SS, ne­
temak, kelaparan) 'danferus m~ma- " gara"negaradi daerah Sahel berusaha 
jukan proseS • desertifikasi. Faktor- ,mencari jalari keluar dari· masalah' 
faktor alami (niisalnya pengembara~ 
an) bukan merupakan penyebab' ma-
kin keringnya daerah Sahel dan ma~ 
kin sedikitnya tumbUhan, ~elaitlkan 
tindakan manusia. 
Pajak kepala yang. dite~Pkan pe.. 
merintah kolonial, niemakSa petani 
berproduksi·cash crops be~rientasi 
pasar, dengan demikil!n harus IneOg­
abaikan produk;!i pangan untukke-. 
butuhansEmdiri sehingga munrol ke­
te~gl.lntungari,akan .imp(jr , pangan; 
" " st~ktur~asarekonomi)l).i tetap ada 
akibatke~igal1~ngan daripenerhIla. 
an ekspor' m,elaluicash crops di ne­
gara~nega[aZoneSahel, juga setelah 
. 
mereka merdeka: tetap .tida~ ,ada per­
ubahan. Kebutuhan untuk peningkat­
an produksi-akibat tekanan.pendu­
duk;:nenyebabkan masa bera dlper­
penqek;danpilaku,kan pe~~nfaa~n. 
. 
setara in~nsifareaJyang selama itu 
<!imanfaatkao,secara ekstensif. J>enye­
dotan tanahdan erosi angin, sebagian 
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IilUsiinkeringdan desertifikasi. 
lama elite penguasa setempat berkon_.' 
. sentrasi pada proyek-proyek pem­
bangunan (misalnya pengairan) di 
daerah Sahel, terutama ..padaperke.. 
bunan besar yang berorientasi ekspor 
danmengabaikan pengadaan pangan 

s.endiri dengan I~ndasanproduksi 

yang. disesuaikan dengan p~nian 

. keell dan ekQlogLmaka dala,m w~ktu 

• dekat sulit ,dicarl jalan)celuar untUk 
masalah Sahel. . " ,. 
. . KePusialaan:H: Metischillg. Die Sahelzon;. 
Ursochen wtdK(Jifsequerlzen der Dimekolos~ 
ITOphe in AfriJeD, Umsclwu 10, 1975, hIm. 305 
dst.; D. K1~us, "K1bnatologische Aspekte der 
Diirre im Sahel", 111m.: H. Schiffers, Noth tler 
Dun-e. Die 'Zukun/t des Sahel, Afrika-Sl.dien 
des IFO./nstiJuls, Miillchen 1976; hIm: 43 <1st.; 
H. Diirste/M. Feniler, Die Stihel-Zone., 
Stro/egiengegen die Dime, 'Billln (PES) 1981;' 
K. Ziel1ler, "Politile, Diirre WId HWlg« in der 
Sah~jzOne·,dlm.:HDWn, 4; Hamburg 1982, 
hIni. i15 dst.; E+Z' 10/1983,hf~ 26&t;'L:' 
Tuuberlake, KriSenkontment Afrika, Der Un.­
welt-Bankrott. Ursachen und Abwendung, 
Bonn 1985. ab 
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Tabel 1: Punia Ketiga Berdasarkan Kelompok Negara 
Negllra: MII8Uk Kelonipok Nonblok LLDC· MSAc OPEC AKP 
PBB 77 
Afghanistan 1946 0 Q 0 0 
Aljazair 1962 0 0 0 
Angola 1976 0 ·0 0 
Antigua & Barbuda 1981 0 0 
Argentina 1945 0 0 
Bahama 1973 0 0 
Bahrain 1971 0 0 
Bangladesh 1974 0 0 0 0 
Barbados 1966 0 0 0 
Belize 1981 0 0 0 
Benin 1960 0 0 0 0 0 
Bhutan 1971 0 0 0 
Bolivia 1945 0 0 
Botswana 1966 0 0 0 0 
Brasilia 1945 0 
Brunei 1964 
Burkina Faso 1960 0 0 0 0 
.0. 
Burundi 1962 0 0 0 0 0 
Cad 1960 0 0 0 0 0 
Cile· 1945 0 dikeluar­
kan 
Cina, Republik 1945 
Rakyat 
Dominika 1976 0 0 0 
Dominika, Republik 1945 0 
Ekuador 1945 . 0 0 0 
EI Salvador 1945 0 0 
Eliopia 1945 0 0 0 0 o. 
Fiji 1970 0 0 
Filipina 1945 0 
Gabun 1960 0 0 0 0 
.Gambia 1965 0 0 o .. 0 0 
Ghana. 1957· 0 0 0 0 
Grenada 1974 0 0 0 
Guatemala 1945 0 0 
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Negara. "Masuki Kelompok Nonblok LLDC "MSAC OPEC AKP 
PBB 77· 
Guinea .1958 . '0 0 0 0 0 
Guinea-BIssau 1974 0 0 0' 0 "0 
Guinea-Khatulistiwa 1966 0 0 0 '0 
Guyana 1966 0 0 0 "0 
Haiti 1946 ci 0 0 
Honduras 1945 0 0 
Hong Kong 
India 1945 0 O· 0 
Indonesia 1950 0 0 0 
Irak 19.45 0 0 0 
Iran 1946 0 0 0 
Jamaika 1962 0 0 0 
Jibouti 1977 . 0 o. 0 0 
Kamboja 1955 0 0 0 
Karnerun 1960 0 0 0 0 
Kapverde 1975 0 0 0 0 0 
Kenya 1963 0 0 0 ci 
Kiribati 0 0 
Kolombia 1946 0 0 
Kornora 1975 0 0 0 0 
Kongo 1960 0 0 0 
Korea Selatan 0 
Korea Utara 0 0 0 
K05ta Rika 1945 0 
Kuba 1946 0 0 
Kuwait 1963 0 0 0 
Laos 1955 0 0 0 0 
Lebanon 1945 0 0 
Lesotho 1966 0 0 0' 0 0 
Liberia 1945 0 0 O. 
Libia 1955 0 0 0 
Madagaskar . 1960 0 0 0 0 
Maladewa 1965 . 0 0 0 
Malawi 1964 0 0 0 0 
Malaysia 1957 0 0 
Mali 1960 0 0 0 0 '. ·,0. 
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-. Neg"ra M••uk Kelompok· Nonblok . LLDC· .MSAC OPEC. AKP 
PBB 77 
: Maroko 1956 0 0 
Mauritania 1961 0 0 0 0 0 
Mauritius 1968 0 0 0 
Meksiko 1945 0 
Mesir 1945 0 O· 0 
Mongolia 1961 0 
; Mozambik 1975 0 0 .0 0 
. Myanmar 1948 0 0 0 
Nauru 
Nepal 1955 0 0 0 0 
Niger 1960 0 0 0 0 0 
Nigeria 1960 0 0 0 0 
Nikaragua 1945 0 0 
Oman 1971 0 0 
Pakistan 1974 0 0 0 
Panama 1945 0 0 
Pantai Gading 1960 0 0 0 0 
Papua Nugini 1975 0 0 
Paraguay 1945 0 
Peru 1945 0 0 
Qalar 1971 0 0 0 
Republik Afrika 1960 0 0 0 0 0 
Tengah 
Reunion 
Rwanda 1962 0 0 0 0 0 
Salomon 1976 0 0 
Samoa 1976 0 0 0 0 
Sao Tome & 1975 0 0 ·0 0 
Principe 
Saudi Arabia 1945 0 0 0 
Senegal 1960 0 0 0 9 
Seycheles 1976 0 0 0 
Sierra Leone 1961 0 0 0 0 o· 
Singapura 1965 0 O. 
Somalia 1960 0 0 0 0 0 
Sri Lanka 1955 0 0 0 
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Nega,. Ma.uk' 
PBB 
Kelompok' 
77 
Nonblok LLDC MSAC OPEC'· AKP 
St Christopher (St. 
KiI\ls), Nevis & 
Sombrero 
St Lucia 
'St Vincent & 
Grenadin 
Sudan 
Suriah 
Suriname 
Swaziland 
Taiwan 
Tanzania 
Thailand 
Togo 
Tonga 
Trinidad & Tobago 
Tunisia 
Tuvalu 
Uganda 
Uni Emirat Arab 
Uruguay 
Vanuatu 
Venezuela 
Vietnam 
Yaman Selatan 
"raman Utara 
Yordania 
Zaire 
, Zambia 
Zimbabwe 
1983 
1979 
1980 
1956 
1945 
1975 
1968 
-
1961 
1946 
1960 
-
1982 
1956 
-
1962 
1971 
1945 
1981 
1945 
1977 
1967 
1947 
1955 
1960 
1964 
1980 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
-
Jumlah keseluruhan . 
akhir tahun 1988 121 120 96 44 45 13 66 
Catalan: 
1. Selanjutnya yang masuk Kelompok 77 adalah PLO, Yugoslavia, Malta, Rumania, dan· 
Siprus 
2. Selanjutnya yang masuk Nonblok adalah Yugoslavia, Malta, PLO, SWAPO, dan Siprus 
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T abel 2: Indikator-l!'1dikator Oemografi 
" ..., 
Negara Penduduk Tingkat Pen- Tingkat Tingkat,. Pertumbuhlln duduk Fertilitas Urbani­
& ProyekSl Pendud,..kJ Usia sui 
2000 t_hun Kerjll 
aut_liwa) (dim. 
%) 
1989 2000 l005-eo 1980-89 1985 1986 1985 
Afghanistan 13,4" 2,4 53" 8,0" 12" 
Aljazair 24,4 ·33 3,1 3,0. 52,1 5,2 51 
Angola 9,7 14 2,8 2,6 52,3 6,5 28 
Antigua & Barbui:la. 0,1" 1,3' 1,2" 57" 2,1" 48' 
Argentina 31,9 36 1,6 1,4 61,1 2,8 86 
BaI1a!nB 0,3" 0,3 2,2' 2,d' 58' 3,1" 66" 
Bahrain 0,4" 0,6 5,1' 4,ff' '63' 4,4" 62" 
Bangladesh 110,7 139 2,7 2,6 52,7 4,9 16 
Barbados 0,3" 0,3 o,!!1 0,3 62" 1.9" 42" 
Belize 0,2" 0,2 l,rI 1,9" 49" 4,6" 50 
Benin . 4,6 6 2,7 ',3,2 49,6 6,4 37 
Bhubm '1,4 2 1.6 2,1 56,7 5,5 5 
Bolivia 1',1 10 2,5 '2,7 52,9 5,9 51 
Botswana 1,2 2 3,5 3,4 '48,9 4,9 26 
Brasilia 147,3 178 2,4 2,2 57,9 3.3 74 
Brunei '0,2" 5;7' 4,2" 
Burkina Faso .' 8,8 12 2,1 2,6 51,7 6,5 9 
Burundi 5,3 ,8 1,9 2,9 50,8 6,8 5 
Cad 5,5 '7 2,0 2,4 54,7 5,9 29 
Clle 13,0 15 1,7 1,7 63,4 2,6 85 
Cina, Republik Raleyat 1113,9 . 1294 2,2 1,4 66,9 2,5 53 
Dominika Ol,d 0,1 2,7 2,4" 53" 3,ld 55" 
Domlnika, Republik 7,0 9 2,7 2,3 58,4 3,6 59 
Ekuador 10,3 ·13 3,1 2,7 56,3 4,1 55 
EI8alvador 5,1 6 2,8 1,4 . 52,1 4,7 44 
Eliopia ·'49,5 ' 72 2,7 '3,0 50,6 7,5 ,13 
Fiji 0,7" 0,9 1,9' 1,9" 59" 3,6" 41· 
Filipina 60,0 73 2,8 2,5 56,4 3,9 42 
Gabun ",1 3,6 3,7 56,5 5,7 45 
Gambia 13,2" ,1,1 2,4' 3,'!! 55" .!S.5" 21" 
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Negan. Penduiluk Tingkat' Pen- Tingkat Tingkat 
1989 Pertunibuhan' duduk Feitilitas Urban" 
& Proyeoi ' PendUduk! ' ' Usia seai 
2000 tahun Kerja 
(jUta'j~li) (dim. 
%) 
1989 2000 1.965·80 198,0·89 1985 1988 1985 
Ghaila 14,4 21il 2.2 3,4 50.2 6,3 33 
Grenada O,1d 0,1 1.6' 0,1" 600 3.5 51· 
Gualamala 8,9 12 2,8 ,2.9 51.5 5,5 39 
Guiooa '5.6 8 1.5 2.5 51,3 6.5 25 
Guiooa-Bis&au 0,9" 1,2 ' 4,311 3.7" 52" 6.ct' 27" " 
Gulooa-Khatulistiwa 0.4d 0,5 1.8' 1,7" ' 5f!' 5.a" 60" 
Guyana 0,8d 0,9 ,1,1' 0,8" 5ff 3,2 32 
Haiti '6,4 8 1.7 1.9 55.8 4.9 28 
Honduras 5.0 7, 3.2 3.5 51.7 5.3 43 
Ho~ Ko~ 5.7 6 2.0 1.5 ,69.6 1,6 94 
India 832;5 1007 2.3 2.1 58.6 4.1 ' 27 
Indonesia 1,78,2 213 2,4 2,1 59.3 3.3 30 
Irak ,18.~ 26 3,4 3,6 50,7 6,2 71 
IIBI1 53,3 77 '3.1 3,5 53.0 6,1 56 
Jamaika 2,4 3 1,3 1,3 ,59,2 2.5' 52· 
Jiboutl ,004" 0.6 10,29 0.11' 51" 6" 72" 
Kamboja 7,0­ ' 0.3 51" 5.4" 12" 
Kamerun 11.6 16 ' 2,7 3,2 49.3 6,5: 40 
Kapverde , O.a" 0,5 0.g9 1.11' 50" 5.5" 24" 
Kenya 23.5 G4 3,6 3,9 46.7 6.7 23 
Kiribati & Tuvalu ,0,1· 0,1 1,79 1.8' 5S" 4,5'1 33" 
Kolombia 32.3 38 2.5 2,0 GO,O 2.9 ,69 
Komora O,4d 0,7 2.59 2.11' 54" 7,ct' 22" ' 
Ko~o , 2.2 3 2.8 3.4 51,0 6,5 40 
Korea SeIa!an 42.4 47 2,0 1,2 68,7 1.8 71 
Korea Ut8ra 20,9" 28 2.7" 2.!t 5f!' 3.7 63' 
Kosta Rika 2,7 ' ,3 2,7 2,4 59,6 3,1 47 
Kuba ' 10.2d ,11 ' 1.5" O.fI' '.6ft 1.8" 71· 
Kuwait 2,0 3 7,1 4,4 62,5 3,7 95 
Laos, 4,1 6 1,9 2.7 53,1 6.7 18 
Lebanon 2.rf ' , ,1,6" 52" 4,8 65" 
Negara, Penduduk , Tlngket, Pen­ Tingket Tingkat 
1989 Pertumbuhan duduk Fertilitaa UrbanI­
& Proyekei Penduduk/ '" Uela aaal 
2000 tahun, KerJa 
Outa Jlwa) (dim. 
%) 
',198~,., 2OO!l' 1965-80 ,1980-89',' 1995 1986 1985 

Lesotho ,1,7 2 '2,3 ,2,7 53,2 5,7 20 

Liberia '2,5 3' '3,0' 3,2 59,1 6,4 45 

Libia 4,4 6 4,3 ' 4,2 51,4 7,1 69 

Madagaskar 11,3 16 2,5 2,9 50,3 6,S 24 

Maladewa O,2d 0,3 3,0' 3,d' 53' 6,5 28" 

Malawi , 8,2 12 2,9' 3,4 50,8 7,6 12 

Malaysia 17,4 22 ' 2,S 2,6 56,2 3,6 42 

Mali, ", 8,2 ,,11 2,1, 2,5 50,4 7,0 19 

MlIIOko '24,5 32 2,5 2,6 55,2 4,7 47 

Mauritania 1,9 3 2,4 2,4 ,52,4 6,8 45 

Mauritius , 1,1 1,6 1,0 65,1 1,9 41 

Mekslko 84,6 103 3,1 2,1 58,3 3,4 72 

Mesir51,o 62 2,1 2,5 56,5 4,2 46 

Mongolia ' c 2,l 3 '2,6 2,7 55,6 4,8 52 

Mozambik 15,3 21 2,5 2,7 52,9 6,4 26 

Myanmar 40,6 51 2,3 2,1 58,4 3,9 25 

Namibia 1,7 2 2,4 3,1 51,2 6,0 27 

Nepal 18,4 24 2,4 2,6 54,9 5,7 9 

Niger 7,4 11 2,6 3,4 50,4 7,1 19 

Nigeria 113,8160 2,5 3,4 50,2 6,6 35 

Nlkanigua. 3,7 5 3,1 3,4 51,3 5,4 59 

Oman' 1,5 2 3,6 4,7 51,7 7,1 10 

pakis1Iin 109,9 155 3,1 3,2 52,2 6,6 32' 

Panama 2,43 2,6 2.2 59,9 2,9 53 

Pantal Gadlng 11,7 '18 4,1 4.1 48,8 7,3 40 

Papua. Nugini 3,8 5 2,4 2,5 56,3 5,1 16 

Paraguay 4,2 6 2,8 3,2 55,4 4,7 47 

Peru' 21,2 27 2,8 2,3 58,1 3,9 70 

Qatar O,~ 0;5 6,9" ' 6,ff' 6,B" 88" 

Republik Afrika tengah 3,0 ' 4 1,9 2,7 '54,8 5,8 46, 

Reunion 0,5· l,e' 6'2! 2,i' 

Rwanda '6,9 049,4 8,3 7 

• 
, 
" 
Negara Penduduk 
1989 
Tlngkal 
Pertumbuhan 
Pen­
duduk 
Tlngkal 
Fertllftae 
Tlngkat 
Urbani· 
&Proyekal 
2000 
(Juta Ilwa) 
Penduduk/ 
tahu n : 
Uela 
Kerja 
(dim. 
%) 
eael 
1989 2000': 1'965-80 '1980-89 . . 1965 1986 1985 
; 
.. 
0,4 ..3,39 3,3" 48" 6,ft' 10",Salomon 
SIII110a Bar&! 0,2 0,9' 0,1' 55" 5,2" 22" 
Sao Tome & Principe 1,8' 2,t' 54' 5,0" 38 . 
Saudi Arabia 14,4 21 4,6 5,0 51,8 7,1 76 
Senegal .7;2 10 2,9 3,0 . 50,6 6,3 38 
Seycheles O,1d 2,7' 1,1" 56" 3,4 36" 
Sierra Leone 4,0 5 2,0 2,4 53,7 6,5 32 
Singapura 2,7 3 1:6 1,270,8 1,9 100 
Somalia 6,1 9 2,6 3,0 51,2 6,8 36 
Sri Lanka 16,8. 19 1,8 1,5 . 62,3 2,5 21 
St Christopher (81. 0,04" .0,1 0,6' O,t' 55" 3,2' 45 
Kills), Nevis & Sombrero 
Sl Lucia 0,1" 0,2 1,8' 2,d' 47" 4,~ 
Sl Vincent & Grenadin 0,1"' .2,2' 1,9" 58' 3,2" 
Sudan 24,5 33 3,0 2,852,1 6,4 .~2 
Suriah 12,1 18 3,4 3,6 49,0 6,5 50 
Suriname 0,4" 0,5 -<:J,6' O,t' 43" 3,9" 46 
Swaziland 0,7" 1,2 3,2' 3,4" 49" 6,ft' 19" 
Taiwan 19,5d 22 2,3" 1,5" 66" 1,7" 94" 
Tanzania .23,8 34 2,9 . 3,1 50,3 6,5 31 
ThaIland 55,4 64 2,9 1,9 61,9 2,5 22 
Togo.. 3,5 5 3,0 3,5 49,1 6,7 25 
Tonga O,1 d 0,1 1,4' 0,1' 4,3" .'?off . 
Trinidlid & Tobago 1,3 .1 .1,2 .1,7 61· 2,9" 6",' 
Tunisia 8,0 10 2.. 1 2,5 57,5 4,0 54 . 
Uganda . 16,8 25 2,9 3,2 49,1 7,3 10 
Uni Emirs! Arab 1,5 .2 16,5 4,6 67,4 4,6 85 
Uruguay 3,1 3 0,4 0,6 62,7 2,3 78 
Vanuatu 0,1· 0,2 3,4'2;9" 52" 5,7" 25" 
Venezuela 19,2 24 3,5 2,8 57,9 3,6 84 
Vietnam .. 64,8 83 2,r/ 2,1 51' 4,0 22 
Yaman SeIaIan 2!~ 2,0" 48,8 6,6" 37" 
Yaman UIara 11,2 2,3 48,8 7,7 26 
Nega ... Pe~uduk 
1989 
& Proyeksl 
2000 
(jut. jiwa) 
Tlngkat 
Peltumbuhan 
Penduduk/ 
tabun 
. Pen­
duduk 
Usi. 
Kerja 
(dim. 
%) 
Tlngkat Tingkat 
Feltilitas UrbanI­
'sasi 
1989 2000 19S5-SO 1.98p·89 1985 1986 1985 
Yaman Selatan 2,2" 3 
Yaman llta!a 11,2 17 
, 
Yordania 3,9 5 
Zaire 34,5 48 
Zambia 7,8 12 
Zimbabwe 9,5 13 
2,0" 3,1" 
2,3 3,4 
2,6 3,3 
2,8 3,1 
3,0 3,7 
3,1 3,5 
48,8 
48.8 
40,4 
51,3 
48,6 
51,5 
6,rt' 37" 
7,7 28 
6,3 67 
6,1 39 
6,7 49 
5,1 27 
Catatan: 
a) 1973 
b) 1984 
0) 1985 
d) 1986 
e) 1965-1980 
f) 1970-1980 
g) 1970-198:4 
h) 1980-1986 
i) 1982 
j) 1979 
tidal< tersedia data 
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Tabel 3: Indlkator-Indikator Ekonoml 
Neglll'll PNSI 1'Jngkat Tlngkllt Pang·a Tenn. lftang Indeb 
lIepale Pertu .... ' Induni- Ebpor of 0 .... Pro­
(US$! buhan ......I bareng Trade US$) dubl 
PNSI Primer Pangan 
'kepale per 
iahunan Kepala 
<"'), 
19&9 1961;-eS 19E!Q 1gee 1Ses lSeS l Ses 1,987-89 
Afghanistan 430"'" 83 9ft 
Aljazair, 2.230 2,5 34 44 96 88 26.067 97 
Angola • 610 -6,t 22", 97 84 
Antigua & Barbuda 2.300" 2,gI 9& 
' , 
Argentina 2.160 -0,1 42 44 68 110 64.745 91 
Bahama 7.190" 1,9' 
Bahrain 8.510" o,aI 38 91· 71· 
Bangladesh 180 0,4 11 14 29 94 10.712 93 
'Barbados 5.150" 1,51 24" 25" 97 87' 
Belize 1.170" ' -0,11 2rf' 95" 
Benin 380 -0,1 8 13 97 74e 1.177 114 
Bhutan 150" 79 1211 
Bolivia 620 ~O,8 31 23 95 117 4.359 102 
Botswana 1.640 8,5 19. 56 35 513 68 
Brasilia 2.540 3,5 33 39 48 124 111.290 115 
Brunei 15.400· -1,2' 
Burkina Faso 320 1,4 20 22 88 98 756 115 
Burundi 220 , 3,6 17 93 86 867 98 
Cad 190 -1,2 15 4" . 94 368 101 
Cile ".770 0,3 40 29 90 126 18.241 107 
Cina, Aepublik 350 6,7 38 46 30 104 44.857 128 
Aakyat 
Oomlnika 1.210" 2,aI 21< 126 12& 
Oomlnika, Aepubllk 790 2,5 22 30 30 117 4.066 94 
Ekuador 1.020 3,0 22 42 97 102 11.311 106 
EI Salvador 1.070 -0,4 22 41 80 114 1.851 90 
Etiopia 120 -0,1 14 15 97 107 3.013 89 
Fiji 1.810" 1,01 21" 8'" 85" - 9ft 
Fllipina 710 1,6 28 32 38 107 28.902 86 
Gabun 2.960 0,9 34 35 SO 96 3.175 81 
844 
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Negara PNB{ Tlngkat Tlngkat Pangsa Terms Utang Indeks 
kepala Pertum- Industrl- Ekspor of aula Pro­
(US$) buhan allsasl banang Trade US$) duksl 
PNB{ Primer Pangan 
kepala per 
tahunan Kepala 
(%) 
1900 1965-69 1965 196!> 1900 1989 1969 1967-89 
Gambia 230 -2,71 ' 14" 93B 12d'7"" 
Ghana. 390 -1,5 19 17 92 82 3.078 109 
Grenada 1.240· 011 i 68· 
Guatemala 910 0,9 16' 2d 63 107 2.601 103 
Guinea 430 -0,3' 22 69 2.176 90 
Guinea-Bissau 170" -1,6' 14B 125' 
Guinea-Khatulistiwa 430"'" _4,5h 
Guyana 500" -2,sI 2 29" 64" 64" 61' 
Haiti 360 0,3' 161 23 14 97 602 93 
Honduras 900 0,6 19 25 66 120 3.350 86 
Hong Kong 10.350 6,3 40 29 3 100 61 
India 340 1,6 22 29 27 101 62.509 113 ' 
Indonesia 500 4,4 13 32 68 97 53.111 124 
Irak 46 96 96 
Iran 3.200 0,5 36 94 66 67 
Jamaika 1.260 -1,3 37 40 42 106 4.322 103" 
Jibouti 97ii' 
Kambola 430"'" 145" 
Kamerun 1.000 3,2 17 35 97 101 4.743 96, 
Kapverde 460" 4,gI 
Kenya. 360 2,0 16 20 87 107 5.690 101 
Kiribati & Tuvalu 45d' -12,01 
Kolombia 1.200 2,3 25 25 75 64 16.867 102 
.Komora 320" -l,si 
Kongo 940 3,3 19 54 91 90 4.316 96 
Korea Selatan 4.400 7,0 25 42 7 106 33.111 96 
Korea utara 107' 
Kosta Aika 1.760 1,4 23 29 70 109 4.466 69 
Kuba 10e' 
Kuwait 16.150 -4,0 73 560 96 77 ' 
Laos 180 949 116 
IInAA 
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Lebanon 
Lesotho· 
Liberia 
Libia 
Madagaskar 
Maladewa 
Malawi 
Malaysia 
Mali 
·Maroko 
Mauritania 
Mauritius 
Meksiko 
Masir 
Mongolia 
Mozambik 
Myanmar 
Namibia 
Nepal 
Niger 
Nigeria 
Nikaragua 
Oman 
Pakistan 
Panama 
Pantal Gading 
Papua Nugini 
Paraguay 
Peru 
Qatar 
Republik Afrika 
Tengah 
846· 
PHBI 
·kep ..... 
(US$) 
T1ngkat 
Pertum­
buhan 
PHBI 
, kep ..... · 
tahunan 
(%) 
Tlngkat 
Industrl­
an...1 
Pangsa 
Ekapor 
barang 
Primer 
1989 1965-89 1.965 1986 1989 
1.200"" 
470 
460" 
230 
310· 
1£10 
2.160 
270 
660 
500 
1.990 
2.010 
640 
60 
200" 
1.030 
160 
290 
250 
790" 
5.220 
-1,9 
1,0 
4,0 
1,7 
2,3 
-1,5 
3,0 
3,0 
4,2 
. -4,51 
2,39 
.0,6 
-2,4 
0,2 
-2,2" 
6,4 
370 ·2,5 
1,760 1,6 
790 0,6 
690 0,2 
1,030 3,0 
1,010 -0,2 
13,200·· 8,5' 
390 -0,5 
27 
26 
64e 
59 
21 
5 
40 
63 
16 
64" 97 
16 
16 94 
3d' 56 
13 
28 30 
36 24 
2332 
31 39 
27 29 
13 
11 
3 
19 
24 
12 
13 
11 
16 
29 
33 
90 
53 
99 
36 
55 
64 
52 
64 
13 
97" 
99 
97 
·23 59" 90 
20 26 
19 16 
19 24 
18 26 
19 26 
30 38 
16 . 12 
34 
60 
92 
91 
92 
61 
47 
Tenn. 
of 
Trade 
1989 ' 
115 
91 
108 
101 . 
97 
102 
80 
114 
98 
98 
82 
91 
124 
100 
79 
66 
110 
37" 
99 
152 
91 
61 
120 
88 
113 
Utang 
aut. 
US$) 
1989 
520 
324 
·1.761 
3.607 
Indeka 
Pro­
dukal 
Pangan 
per 
Kepala 
1987-89 
113" 
60 
95 
109 
93 
1.394 85 
16.576 142 
2.157 97 
20.581 120 
2,010 58 
832 100· 
95,642 98 
48;799 109 
4.737 
4.171 
91 
63 
124" 
95 
358 107 
1.578 86 
32.832 96 
9.205 63 
2.974 
18,509 103 
5.000 92. 
15.412 96 
2.496 97 
2.490 115 
19,1l75 101 
716 90 
"fllila,.. PNB! TInllkat TIngkat Pang.. Tenn. Utang Indeka ' 
kep"_ Pertullt- IDdlllllrl­ ' Ekapor of, (Jula Pro­
(US$) buhan allusl baranll TnKle US$) dukel 
, PHB! Primer Pang_n 
k""" per 
t_hunan Kepala' 
(%) 
1989 1965-89 1965 1989 1989 11199 1989 198NI9 
Reunion 3.580" O,e' . 
" 
8s" 
Rwanda 320 1,2 7, 23 99 121 652 77 
Salomon 53!t 1,9' 9s", 
Samoa Sarat 680" o,a 11' 95" 
Sao Tome & 340" 1,01 6a 
Principe 
Saudi ,Arabia 6.020 
,.,") 
2,6 60 50 92 92 184k 
Senegal 650 -0,7 16 27 91 100 4.139 100 
Seycheles 2.430· 2,7 
Sierra Leone 220 O,2~' 26 22 62 78 1.057 89 
Singapura '10.450 7;0 24 38 27 98 86 
, Somalia ' 170 0,3 6 9 96 111 2.137 97 
Sri Lanka 430 3,0 21 27 46 100 5.101 67 
St Christopher 1.700· 3,a! 20" 
(St Kitts), Nevis & 
Sombrero 
St Lucia 1.320· 2,ei 17" 124k 
St Vincent & 960" 2,ai 18 145" 
Grenadln 
Sudan 320" -O,2g 9 15 96 100 12.965 67 
Suriah 960 3,2 22 21 93 64 5.202 86 
Suriname 2.510" 1,71 27" 110" 
Swaziland 690" o;r 27 104" 
Taiwan 3.841· 14,3" 30 46 16 112 98" 
Tanzania 130 -0,1 14 10 88 108 4.in8 90 
Thailand ' 1.220 4,2 23 3'0 46 99 23.466 104 
Togo 390 0,0 21 20 91 107 1.186 89 
Tonga 740" 6,41 11· 85k 
Trinidad & Tobago 3.230 0,4 48 35 69 92 2.012 86 
Tunisia 1.260 3,3 24 33 34 '99 6.899 96 
Uganda 250 
-2,8 13 6 99 88 1,809 87 
Uni Emirat Arab 18.430 -l,ci 69 ' 93 96 
847 
Nega...... 
'PNBI nngkat " Tln{jkat PangN Te..... utang Indeo 
k...... ' P.It...... Indusfrl. Eo.... r of Outa Pro­
(US$) buhan ....... bamng Tlade USS) dukel 
PHBI Primer P.ngen 
kepal. per 
t.hunen Kep." 
(%) 
1989 1965-89 ,1965 1986 1969 1989 1969 1987-69 
Uruguay 2.620 1,2 32 33 61 110 3.751 106 
VanuatU 72rf -5,7' 9d' 
Venezuela 2.450 -0,1 41 37 92 118 33.144 88 
Vietnam 430"" 87 111 
Yaman Selatan 47rf' 3,11 99" 7ft' 8f!' 
Yaman Ulara 650 4,79 16 3" ' 99". 5.685 1of!' 
Yordania 1.640 5,5" 26 55 112 7.418 117 
Zaire 260 -2,0 26 36 91 98 8.843 94 
Zambia 390 -2,0 54 48 95 90 6.874 97 
Zimbabwe 650 1,2 35 46 57 .95 3.088 90 
. catalan: 
a) 1982 

b) 1983 

,0) 1984 
d) 1985 
e) 1986 
1) Rata-rata 1960-1962, tanpa pertambangan 
g) 1965-1986 
tV 1970--1976 
,ij 1970--1981 
J) 1973-1985 
k) 1984-1986 
'Q Rata-rata 1984-1986. tanpa pertambangan 
. m) Perklraan tertinggi 
- tidak tersedla dala 
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T.I 4: Indikator-lndikator Sosial 
Negara Pengadaan Pangadun Kuma Angka Angka nngkat Panduduk Kuma Buta 
AlrMlnum Kalarl ponyakola.,. Kamatlan Kamatlan Harapan Par Doldar Akaara 
Harlan Par an nngkat Bayl Anak·Anak Hldup pada 
Ka"" Da..r Kelahlran 
1985' 1988 1988 1989 1985 1989 1984 1985 
Afghanistan 3 2.175 20se 3se 2d 
Afrika Selatan 2.926 74' 7 61' 
Aljazair 85 2.726 96 69 88 36 2.320 50 
Angola 1.725 132 30 47 17.990 59 
Antigua & Barbuda 21 2.719 73' 2,310" 
Argentina 57 3.118 ' 111 30 20 370 5 
Bahariia 65 2.699 23' 10 7d' 1.100 93' 
B8hrain 99 3d' 3 7d' 900g 7rfl 
Bangladesh 40 1.804 58 106 18 37 6.730 67 
Barbados 98 3.215 19i 74' 1.250 99" 
Belize 62" 2.645 4Ei' 3" 6ft' 3.240 
Benin 20 2.145 63 112 19 46 15.940 74 
Bhutan 8 2.477 26 125 20 39 9.730 
60lMa 37 2.086 91 106 7 42 1.540 26 
Botswana 90' 2.269 116. 39 11.• 36 6.900 29 
Brasilia 71 2.709 . 104 68 5 27 1.080 22 
00 I· Brunei . 2.790 74' 789 ~ 
~ 
0 Negara Pengadaan 
Air Minum 
Pengadaan 
Kalori 
Harlan Per 
Kepala 
Kuma 
Penyekola"" 
an Tingkat 
Dasar 
Angka 
Kematian 
,Bayl 
Angka 
Kematian 
Anak·Anak, 
Tingkat 
Harapan 
Hldup pada 
Kelahlran 
PendLiduk 
Per Dokter 
Kuota Suta 
Abara 
1985* 1988 1988 1989 1988 ' 1969 1964 1985 
Burkina Faso 30 2.001 32 135 29 47 265.250 6S 
Burundi 24 2.253 70 70 23 46 21.030 66 
Cad 30 1.852 51 127 27 44 36.300 75 
Cile 84 2.584 102 19 23 1.230 E;i 
Cina, Republik Rakyat 50 2.632 134 30 2 22 1.010 31 
Dominika 77 2.S41 14' 4' 75' 7.8009 
Dominika, Republik 62 2.357 101 61 S 30 1.760 23 
Ekuador 59 2.338 117 79 5 '32 820 16 
EI Salvador 55 2.415 60 55 5 35 2..830 26 
Etiopia 15 1.658 36 ' 133 36 52 78.770 3a 
Fiji 83 2.891 3FJ 2 68 2.1809 75' 
52 2.255 110 42 4 30 S.570 14 : 
Gabun 50 2.396 ' 98 22 42 2.790 . 38 
Gambia 45 . 2.255 1741 45 43' 11.630 15 
Ghana 49 2;209 73 86 11 45' 20.450 40 
Grenada '85 2.379 ' 37' s8",', 4.400" 
'Guatemala 51 ' 2.352 77 55, 5 39 2.160 45 
Guinea 20 2.042 30 140 34 46 5S.1709 , 72 
Negara Pengadaan Pengadaan Kuota Angka Angka Tingkat Penduduk Kuota aula 
Alr'Mtnum Kalerl Penyekolah- Kaniatlan Kematlan Harapan Per Dokter Akaara 
Harlan Per an Tlngkat . aayl Anak·Anak Hldup pada 
Kepa!B Daear Kalahlran 
1966 1988 1969 1986 1965 
Guinea-Bissau 31 2.073 15S' 31 2ri 
Guinea-Khatulistiwa 47' 1371 29. 45" 6.2.000" 3'1 
Guyana 73 2.451 34' 2 6s" 7.35Q1'1 
Haiti 33 1.911 83 94 22 36 7.130 62 
Honduras 69 2.164 106 66 7. 39 1.510 41 
Hong Kong 100 2.869 106 7 (.) 14 1.070 12 I 
India 54 2.104 99 95 11 31. 2.520 57 
Indonesia 33 2.670 1.19 64 12 27 9.460 2.6 
Irak 60 2,962 96 67 7 42 1.740 11 
Jran 71 3..100 116 90 17 44 2.640 49 
Jamaika 96 2.572 103 16 22 2.050. 9ri 
Jjbollti " 45 117' 16" 49" 2.20Ql'l 10' 
Kam~ja 2.171 1~9' 10 
Kameruri 26 2.161 111 90 310 44 13.9W 44 
.Kapverde 50 2.535 7d' 13 65" 6.350" 47' 
.Kenya 27 '1.973 93 66 16 46 10.060 41 
Kiribati & TUV!Ilu . 44, 2.!i.15 11<t 52" ~.1901 
00' 
0\' IKolombia 92 2.561 114" . 36 3 25 1.240 '12
..... 
00 
VI: 
t» Negara Pengadun 
Air Mlnum 
Pengedun 
Kalarl 
Harlan Per 
Ku. 
Penyekolah­
an T1ngket 
Angb 
Kematlan 
Bayl 
Angka 
Kematlan 
Anek·Anak 
T1ngkat 
Herepan 
Hldup pede 
Penduduk 
Per Dokter 
Kuala Bute 
Ak.ara 
Kepala De..r Kelahlren 
1965" 1988 1966 1969 1966 1969 1964 1965 
Komora 2..214 65k 16 5a" 16.000' 4!1 
Kongo 25 2.512 55 7 48 5.330" 37 
Korea Selatan 83 2.876 104 23 2 16 1..160 
Korea Ulara 3.113 25' 2 50" 93' 
KoWl Rika 64 2.782 100 17 (.) 26 960 6 
Kuba 3.088 14 (.) 75k 72Cil 96'1 
Kuwalt 100 3.132 93 15 27 640 30 
Laos 41 2.637 110 105 23 47 1.360 56 
Lebanon 94 3.046 .47" 3c 51Cil 
L~ho 18 2.307 112 96 14 41 16.610 28 
Liberia 37 2.270 35 137 23 44 9.350 65 
Libia 90 3.364 77 10 44 690 33 
Madagaskar 20 2.101 97 117 21 46 9.7ap 33 
Maladewa 17 1;949 1oe" 54k 20.30Q9 83" 
Malawi 65 2.009 72 147 35 54 11.340 59 
Malaysia 71 2.668 102 22 2 30 1.930 27 
Mali 28 2.181 23 167 43 50 25.390 83 
Maroko 57 2.820 67 89 10 ·36 4.760 67 
Nagara Pangadaan Pangadaan Kuota Angka Angka . Tlngkat Periduduk Kuota Buta 
Air Mlnum Kalerl Panyakollh- Kematlan Kamatlan Harapan Per Doktar Akalrl 
Harlan Per an Tlngkat Bay! Anak-Anak Hldup pade 
Kapala Daaar Kelahlran 
1965* 1966 1966 1969 1966 1969 1964 1965 
. Mauritania 37 2.526 52 123 25 46 17' 
Maurfiius 99 2.679 105 21 16 1:900 17 
Meksiko 74 3.135 117 40 3 26 1.242 10 
Mesir 90 3.213 90 66 11 32 770 56 
. Mongolia, 2.456 102 64 4 35 4()()9 
'Mozambik 9 1.632 66 137 22 46 36.97()9 62 
Myanmar 21 2.572 103 66 7 30 3)40 611 
Nami,bia 1.669 4f) 
Nep~ 16 2.076 66 124 20 41 30.220 74 
Ni9Ji'r 36 2.340 30 130 26 51 39.670 66 
Niger,ia 36 2.039 62 117 21 47 6.440 56 
Nikaragua 56 2.361 99 57 6 40 1.500 9d 
Oman 15 100 36 17 44 1.700 
Pakistan 44 2.200 40 106 16 46' 2.910 70 
Panama 62 2.466 Hi6 22 25 1.000 12 
66 .Pantai Gading 2.365 92 15 50 15.230" 57 
Papua Nugini 16. 2.236 71 59 7 36 6.070 55 
QO
VI . IParaguay 25 2.616 104 32 2 36 1.460 12tJ,.I 
e: 
.j>. 
Negara Pengadun 
Air Mlnum 
Pengadaan 
Kalorl 
Kuota 
Penyekolah­
'Angka 
Kematlan 
Angka 
Kematlan 
Tlngkat 
Harapan 
Penduduk 
Per Dokter 
Kuota Buta 
Akaara 
Harlan Per an Tingkat Bayl Anak·Ailak Hidup pada 
K~pala Da.ar Kelahlran 
1985" 1988 1968 1989 1966 1969 1964 1985 
Per,u ~2 2,269 79 11 31 1,040 15 
Oatal;, 95 36" 3 6ft 1;300" 51· 
Pt;erto Rico (,) 76 8<3 
Rep\lblik Afrika Tengah 16 1,980 67 100 27 42 22,530" 60 
Reuolpn 7d 79" 
fi.~m')4a 60 1.768 64 118 26 52 35.090 53 
Salorno,] 27 2.091 86" 4e 58" 7:500' 
Samoa. Sara! 95 2.389 51" 4e 66" '2.590' 
Sao Tome & Principe 52 2.442 7ri' 65" 2.2so" 57" 
Saudi Arabia 93 2.832 71 67 4 48 740 'S1h 
Senegal 43 1.989 59 62 27 45 13.070· 72 
Seycheles 80 2.317 14' 4e iri' 2.370' 
Sierra Leone' 24 1.806 53 149 ,411 47 13.620 , 71 
Singapura 100 2,692 111 8 (.j' ' 18 1.310 14 
Somalia 33 1,736 128 33 46 16.060 68 
Sri Lanka 37 2,319 ' 107 '20 
.. 
2 21 5.520 13 
'St Chrislopher'(S!; Kltts), 75 2,213 57" 4e 7ri' 4:640' 
Nevis & Sombrero 
Negara Pengadaan Pengadaan Kuala Angka Angka Tingkat Penduduk Kuala aUta 
Air Mlrilnri Kalori Penyekolah- Kematian Kematian Harapan Per Dokter Akaara 
Harlan Per an T1ngkat iayi Anak·Anak Hldup pada 
Kepala DaNr Kelahlran 
1985" 1988 1988 1989 1986 1989 1984 1985 
St Lucia 70 2.395 32" 2· 72' 3.700l 
St Vincent & Grenadin 75 2.723 3ft' 13" 6r1 4.180' . 
Sudan 40 1.996 49 104 18 44 10.190 32' 
Suriah 71 3.168 110 44 4 45 1.260 40 
Suriname 89 2.673 4E1 6f1' 1.7501 9d 
Swaziland 36 2.556 12S 27 55' 7.00d 65f 
.,Taiwan 78 2,878 ff 6. 73k . 1.33Q9 82' 
'. Tl1-nzania 52 2 ..151 66 112 22 47 24.980 nl 
Thailand 70 2.287 87; . 28 3 22 6.299 9 
Togo 34 2 ..133 101 90 12 49 8.700 59 
Tonga. 74 2.845 58' 64' 2.605'l 
Trinidad & Tobago 81· 2.915. 100 15 .25 950 4 
Tunisia 89 2,964 116 46 8 30 2.150 46 
Uganda 16 2.013 77. 99 21 51 21.27Q9 43 
Uni Emiral Arab 92 3.552 104 24 .23 1.020 5ft 
Uruguay 83 2:770 107 22 17 510 5 
Vanuatu 56 2.290 91f ~ "" 63' 5.545g 53' 
O<i 
Vl 
. V, IVenezuela 83 2.547 106 35 2 29 700 '13 
~ 
Negara. PengadaaR 
·Air Mlnum. 
'Pengadaan 
Kalarl 
Harlan Per 
Kepala 
KuDla 
Penyekolah­
an Tingkat 
Daaar 
~gka 
Kamatlan 
Sayl 
A!lgka 
Kamat/an 
Anak·Anak 
Tingkat 
Harapan 
Hldup pada 
Kelahlllln 
Penduduk 
Per Dokter 
Kuma Bula 
Akaara 
1985­ 19~ 1966 1969 1966 1969 1964 1965 
Vietnam 42 2.2~ 43 4 32 950 8t 
Yaman Selalan ,52 2.252 142'< 30 5ci' 7.1109 40' 
:Yaman Utara 31 2.322 125 34 53 7..1209 21f 
Yordania 97 2.90.7 53 3 43 1.120 25 
Zaire 18 2.034 76 94 20 45 12.940 39 
·Zambia 48 2.026 97 76 15 49 7.150 24 
Zimbabwe 52 2.232 126 46 .7 ·37 6.700 26 
Cataten: 
• f'erkiraan data-data teral<hir yang tersedia I5ekitar tahun 1965 
a) Hanya penduduk kota 
b) Rata-rata 1963-1985 
. c) 1973 
d) 1977 
. e) 1978 
f) 1960 
g) 1961 
h) 1962 
. i) 1964 
j) 1985 
k) 1966 
(.) Kurang dan I5etengah satuan yang diberikan 
- Tidal< tersedia data '. 
PenjelasanTeknisJ~Dlpiran .Tabel 2, 3, dan 4
. . 
Lampiran Tabel 2: Indikator-Indikator Demografi 
Apgka-angka kependudubn merupakan angka' perkiraan untuk 
.pertt~ngahan tahun 1989 jib tidak ida penjelasan lainnya. Proyek­
si penduduk untuk tahun 2000 berdasarkan informasi mengenai 
struktur usia dan jeniS kelamin, angka fertiHtas dan kematian yang 
ada di masing-masing negara, begitu juga bagian-bagian gerak 
perpindahan pend~duk di tahutl. basis 1980. Tingkat pertumbuhan 
penduduk adalah rata-rata seti~p periode yang dihitung ber­
dasarkan juinIah penduduk di masirlg-masing pertengahan tahuri. 
Penduduk usia kerja adalah penduduk yang berusia di atas 1~ 
tahun sampai dibawah 65 tahun. Tingkatfertilitas (angka ke­
labiran k:eseluruhan) mengukur jumlah anak rata-rata yang dapat 
dilahirkan . oleh seorang peremlman-dengan memperhatikan angka 
kesuburan sesuai usianya jika ia hidup sampaibatas usia kemam­
puannya melahirkan. Tingkaj urbanisasi memberikan angka per­
sentase penduduk perkotaan. Karena p<ingertian masing-masing 
nasional mengenai "kota" saJ:!.gat berbeda-beda, hanya dimung­
kirikan petbandingan lintas. antarnegara secara terbatas. 
Lampiran Tabel 3: Indikator-Indikator Ekoriomi 
Data-data mengenai Pendapatari Nasional Bruto per kepala dihitung 
oleh Bank Dunia berdasarkan sebuah sistem khusus (Sistem Atlas).' 
Tidak .diberikan perbandingan internasional sepenubIlya. karena 
adanya petbedaan dalam' perhitungan keseluruhan perekonomian 
nasional, luasnya, begitu juga dapat diandalkannya informasi-infor­
masi statistik yang melandasinya. Selain itu, terdapat pergeseran 
data-data PNB yang dihitung dari berbagai mata uang nasional ke 
dalam US$. Tingkat pertumbuhanPNB per kepala tahunan rata-rata 
dihitung dengan bantuan metode kuadrat terkecil. Tingkat in­
dustrialisasi memberikan angka persentase sektor industri ke Produk 
Domestik Bruto; termasuk sektor industri adalah pertambangan, 
industri pengol.ahan, bangunan, pengadaan listnk, air,dan gas. 
Pangsa ekspor barang . produksi primer memper]ihatkan berapa 
persen nilai keseluruhan ekspor barnng kelompok bahan bakar, 
mineral, dan metal, serta bahan mentah lainnya (Standard Interna­
tional Trade Classification, Rev. 3, Section 3, Divisions 27, 28,68, 
dan Sections 0, 1, 2;4, tanpa Dey1.sions 27, 28). Terms of trade 
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dihituilg sebagai perbandinganindeks barga ,,' rata-rata dari ekspor 
sebuah negara denganindeks harga rata;.ra~ dari impqmya; hubung­
an pertukaran neUb" ini" deilgan ',' deniikiail mengtikUt perub~han 
tingkat IIarga ekspdrseb~ga'i tillgkat perSepfi$ellal'gaimpor terbadap 
tahun 1987~an tahurl 1980jika ad~ tanda-tanda labun hfin11ya.' 
Utang luar negen meliptiti s~turuhpinjaman ya~g berasal dad plhak 
pemeriniab, swasta, penggun~ian ~it IMF, utang jangka pendek. 
Indeks produkSi pangan per kepala nienghltutig juplhih pallgal! 
rata-rata yang dibasilkan tahun' '1987':"1989 'berdasarkan, prodriksl' 
rata~rata tabun 1979-1981, prodliksi pangan mencakup padi-padian, 
umbi-umbia:il, dan akar-akaran yang men~ndung tepung, tebu, bit 
gula, gam;lum-ganduman, tanainan untuk pro~uksi minyak goreng, 
kacang-kacangan, sayuran, temak, dan hasil dari teroak; tidak 
termasuk pakan temak, bibit untuk pertanian, serta kerrigian dalam 
peilgolaban. dan p~mju~lan. ' "" , , 
Lampiran Tabel' 4:. Iildlkator~Iildikat6r Sosial 
Indik3.tor pengadaari" ~ir' minum memperlihatkan pangsa penduduk 
keseluruban setara persentase periduduk' yang ,memiliki akSes ke 
pengadaan air 'berisih. : Pengadaan air bersib' dikatakan tersedia jib 
dalam jarak dan wa.ktu yang, dapat diterima" memilikiilkses ,ke, air 
bersih, .termasuk ,air permukaan yang sudab disaring atau belum 
disaring, juga, air yang, tidak tercemar-seperti dari sumur bor, 
mata air, dan PAM. 'Pllta-data yang diberikan merupakan angka 
perkiman dari WHO, yaQg intemasional banya <Japat diperban­
dingkan secara, terbatas.Penyediaan kaloriharian perkepala di­
peroleb dari pembagian nilai kalori yang ada pada penyediaan 
pangan di sebu.ah negara, oleh aJ;1gka penduduknya.Penyediaan 
pangan meliputi produksi dalam negeri, impor,dikurangi' ekspor 
danperubaban-perubaban jumlab;tidak termasukpakan temak, 
bibit ulltukpertanian, dan jumlah pangan yang bilang pada peng­
olaban danpenjualan. Kuota penyekolahan untuktingkat dasar 
memherikan persentasejumlah anak usia sekolah yang bersekolab 
di sekolah dasar.Rasio bruto untuk bersekolabnya anak di sekolah 
dasar di negara-negaradengan sistem sekolab :dasar illenyeluruh 
atau dengankuota pengulangan yang tinggi, dapatmelampaui atau 
jauh di bawah nilai 100 jib sekolab dikunjungi anak yang 
melewati atau dibawah usia sekolah resml. Di banyak negara 
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usia 6-11 tahun merupakan us~a sekolah dasar, tetapi ini tidak 
berlaku untuk seluruhnya; Rasio, bruto untuk betsekolah di sekolah 
dasar karenanya dapatberbeda berdasarkan definisi usia sekolah 
dasar dan lamanya pendidikan sekolah dasar sehingga sebuah 
perbandingan internasional hanya mungkin secara terbatas. Angka 
kematian bayi mengukur jumbih bayi yang meninggal setiap 1.000 
kelahiran per tahun sebelum mengakhiri usia seta hun. Angka 
kematian anak mengukur kasus kematian anak per seribu 
kelahiran bayi yang hidup dalam tahun yang diberikan pada usia 
1-4 tahun dari kelompok usia yang sama. Tingkat harapan hidup 
pada kelahiran memperlihatkan jum1ah bayi yang mungkin akan 
hidup dalam setahun, jika dalam hidupnya dihadapkan pada risiko 
kematian yang' spesifik usianya, yang pada kelahirannya berlaku 
untuk keseluruhan pendudiik. Data-data untuk jum1ah penduduk 
per dokter merupakan' angka perkiraan WHO karena adanya per­
bedaan definisi, hanya beriaku untuk perbandingan Hntas antar~ 
negara. Kuota buta aksara memberikan petsentase penduduk 
dalam usia 15 tahun dan lebihyang dapat membaca dan menulis. 
Allgka-angka ini merupakan perkiraall UNESCO, yang dianggap 
kurang dapat diandalkan;suatu perbandillgan intemasional hanya 
mungkin dengan sangat tel'batas akibat adallya perbedaan dalam 
definisi dan keandalan data-data awalnya. 
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.INDEKS 

A 
AASM 
ABEDA 
absentisme . 
Abu Dbabi 
ACAST 
ACC 
ACDA 
ACSAD 
ADB 
ADB.· 
AEF 
AFDB 
AFESD 
Mgbanistan 
African Medical and Research 
Foundation .. 
Afrika Selatan 
AFfAAAC 
Agenda 21 
AID 
AIDS di Dunia Ketiga 
akulturasi 
akumulasi 
AlAB 
ALADI 
ALALC 
ALC 
ALECSO 
AUDE 
alib teknologi 
860 
aliran Chicago 

Aljazair 

Allende Gossens, Salvador 

Alliance for Progress 

. amnesty international 
AMREF 
analisis biaya-basil 
analisis risiko politik 
ANC 
Angola 
ANRPC 
Antigua dan Barbuda 
Antilla-Belanda 
·AOF 
apartbeid 
. APRA 
Arabian Maghreb Union 
Arafat, Jassir 
Argentina 
Arias Sanchez. Oscar . 
arus Iingkar produksi 
ASEAN 
asosiasi 
Asosiasi Integrasi Amerika Latin 
ASPAC .. 
Associated States 

Asuransi Hermes 

ATP 

AZAPO 
B 
backward linkages 
backwash effects 
BADBA 
Bahama 
bahan dasar 
Babrain 
Baker-Plan 
balanced growth 
Bangladesb 
Bank Arab-Amerika Latin 
Bank Dunia 
Bank Investasi Bropa 
Bank Pembangunan Afrika 
Bank Pembangunan Asia 
Bank Pembangunan Inter-Amerika 
Bank Pembangunan Multilaterid 
Bank Pembangunan Regional 
Bank untuk Keseimbangan 
Pembayaran 
bantuan barang 
bantuan humaniter 
bantuan/kerja sama teknik· 
bantuan kesehatan 
bantuan keuangan/kerja sama 
keuangan/bantuan modal 
bantuan netro 
bantuan pangan 
bantuan PBB untuk pengungsi 
l'alestina 
bantuan pembangunan 
bantuan pembangunan Arab ke 
Afrika . 
bantuan pemerintab 
bantuan pendidikan 
bantuan pengetahuan 
bantuan personal 
bantuan program 
bantuan proyek 
bantuan struktur sosial 
bantuan untuk beneana alam 
barang investasi 
barang modal 
Barbados 
Barbuda 
basic needs 
BATU 
batu loneatan 
BCBAO 
BCIB 
BDD 
BBAC 
beban utang 
Belau 
. Belize 
Benin 
Better Living Societies 
Bhutan 
BID 
big pusb 
bilateral, multilateral 
bilateralisme 
Birma . . 
Biro Pasifik Selatan untuk Kerja ... 
Sama Bkonomi 

BIZ 

BLADBX 

BMZ 

. Bolivar, Simon 
Bolivia 
Botswana 
Brady-Plan 
brain drain 

·Brasilia 

Bretton-Wood-System 

Brunei 

BSAC 

Buenos-Aires-Plan 

buffer stock 

built-in evaluation 

Burkina Faso 

burub anak 

burub pengembara 

burub tamu 

Burundi 

buta aksara 

Buthelezi, Gamba 
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c 
Cabinda 
Cabral. ArnHOlr 
Cad 
CADA 
cadangan penyangga 
CADC 
CAEU 
CAF 
CAFRAD 
Olllampas 
Camara. Dom Helder " 
Olmpesino 
CAPEL 
Cardenal. Emesto 
CARICOM 
CARIFI'A 
cash crops 
CASTARAB 
Castro. Fidel , ' 
caudillo, caudillismo 
CBLT 
CCEAC 
CCM 
CCP 
CDB 
CDC 
CDF 
COP 
COPP 
CEAO 
CEC 
CECAS 
,;CECLA 
CEIM 
CELAM 
CENTO 
CEPAL 
Cepalismo 
CEPOL 
CESCA 
Ceylon 
COFPI 
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, 	COl 
COIAR 
Christ for tbe Socialism 
ClAP 
CID 
CIDSE 
CIEC 
CIES 
c.i.f. 

Cite 

CILLSS 

Cina. Republik Rakyat 

CIPEC ' 

circulus vitiosus 

civic action 

CLASC 
aub of Dacitr 

Club of Paris 

Club of Rome 

CMET 

CMT' 

collective self-reliance 

COlonial Development Acts 

colonos " 

COMECON 

commodity terms of trade' 

COmmonwealth 

COmmunauteFinanci~eAfricithie 
'Communaute Franc;ais 

COmmunaute Rurale 

community development 

COMUNBANA ' 

concessiomil terms' 

CONDECA 

cono sur 

COnseil de l'Entente 

contra, 

COnvenio de Panama 

COPAl/CPA' 

COrea-Pian 

cost benefit analysis " 

counterinsurgency 
counterpart 
CPCM 
CPUSTAL 
CRD 
critical minimum effort 
CSID 
Cuenca del Plata 
D 
DAC 
daerah jajaban 
daerah mandat 
daerah yang bergantung dari tuar 
Dahomay 
, Dana Bersama 
Dana Eropa untuk Pembangunan 
Dana Intemasional untuk 
Pembangunan Pertanian 
Dana Moneter Intemasional 
Dana OPEC untukPel)lbangunan· 
Intemasional . 
Dana PBB untuk Kependudukan 
Dana PBB untukJ~ingkungan. 
Dana PBB untukModal . 
. Pembangunan. 

DARS 

Dasawarsa Kultur Dunia 

dasawarsa pembangunan . 

DCC 

Deklarasi Arusha 

Deklarasi Bern 

Deklarasi Cocoyoc 

Deklarasi Haager' 

Deklarasi Rio . 

Deklarasi Vancouver 

dekolonisasi 

demokrasi/redemokratisasi . 

desarrollismo 

desertifikasi 

Development Committee (DC) 

development education 

Dewan Antamegara dari 

Negara-Negara Pengekspor 
Tembaga 
Dewan Ekoooml dan Sosial 
Interamerika 
Dewan Ekonomi dan Sosial PBB 
Dewan Gereja Dunia 
Dewan Negara-Negara Teluk 
Dewan Pangan Dunia 
Dewan Persatuan EkonomiArab 
Dewan Pertahanan AmerikaTengab 
Dialog Arab-Eropa 
dinas pembangunan 
disembodied technology 
diskriminasi 
disosiasi 
distribusi pendapatan 
diversiftkasi 
DMC 
Doktrin Monroe 
Doktrin Pertahanan Nasional ' 
Dominika, Republik 
DPI 
DTCD 
dualisme 
Dunia Keempat 
Dunia Ketiga 
E 
EAAFRO 
EAC 
EAD 
EADB 
EADI 
ECA 
ECAFE 
ECCM 
ECDC 
·ECLA 
ecodeveJopment 
ecofarming 
economic assistance 
economie dominante 
economies of scale 
ECOSOC' 
ECOWAS 
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ECU 

ECWA 

EDCS 

EDF 

EDI 
efek dominasi 

efek konter 

efek skala 

EIB 

ejido 

ekologi 

· ekooomi subsistensi 
eksogen 
Ekuador 
elemen tunjangan 
EI SalvadOr 
embodied tecbnology 
employment and redistribution 
enabling clause 
encomienda 
· endogen 
energi 
enkIave 
· EPLF 
EPTA 
ERE 
ESCAP 
ESF 
Esquivel Perez, Adolfo 
Etiopia 
etnis, etnisitas 
etoomedicine 
etoosentrisme, entosentris 
eurokredit 
evaluasi/kontrol keberhasilan 
export-economy model 
external economies 
extra-profit 
F 
FAC 

Fanon. Frantz 

FAO 

864. 
fasilitas Afrika 
fasilitas minyak 
fasilitas pembiayaan keseimbangan 
favelas 
.FCD 

FCFA 

FCFP 

feasibility study 

Federasi Afrika Tengah 

Federasi Hindia Barat 

FELiCA 

FES 

FIDES 

Fiji 

Filipina 

FLOW 
FNL/NLF 

FNLA 

FNS 
f.o.b. 
fokonolona 
Food Aid COnvention 
Food for Development Pro8f8m 
Food for Peace Program 
Food for Work Projects . 
foquismo 
foreign assistance 
Forum Pasifik Selatan 
forward linkage 
. Franc-Zone 
. Frei Montalva, Eduardo 
Freire, Paulo 
FRELiMO 
Friedrich Ebert-Stiftung 
Friedrich Naumaim-Stiftung 
FROUNAT 
Funds in Trust 
G 
Gabon 

gains from trade 

Gambia 

gamonal (ismo) 

Gandhi, Mabatma 
Gafcla Marques, Gabriel 
GAIT. 
GAWI 
Gce 
geoJX>litik 
GEPLACEA 
geraon Inkatba 
geraon Pan 
gerakan pembebasan 
geraon Sarvodaya-Shramadana 
gerilya 
Gbana 
Global 2000 
Global Negotiations 
GNP 
Goetbe-Institut 
grant element 
Grenada 
GSP 
GlZ 
Guadeloupe 
Guatemala 
Guevara, Ernesto Che 
Guinea 
Guinea-Bissau 
Guinea-Khatulistiwa 
Guyana 
Guyana-Perancis 
H 
HABITAT 

hacienda 

Haiti 

bak asasi manusia dan proses 

perlindungan intemasional 
hak dasar 
hambatan perdagangan 
bambatan perdagangan nontarif 
hambatan perdagangan ·tarif 
barapan bidup rata-rata 
. Harrod-Domar 
Heck:scher-Obli n 
heterogenitas struktural 

hiJX>tesis U 

Ho Chi Minb 

bomeland 

Honduras 

Hong Kong 

. huasipungo, huasipunguero 
bubungan Selatan-Selatan 
hukum intemasional untuk 
pembangunan 

Hukum Laut Internasional. 

human capital 

humanisme Afrika 

hutan hujan tropis 

I 
·IAEA 
IBA 
IBD. 
IBFG 
IBRD 
I CAP 
ICDC 
ICFI1J 
IDA 

IDB 

IDCA 

lEA 

IEFR 

IFAD 

IFC 

IGADD 

IGOI 

IIF 

UNA 

ikatan pemasokan 

. ikut secara selektif 
Illich, Ivan 
ilmu ekonomi pendidikan 
ILO 
ILPES 
ILRAD 
IMF 
865 
immiserizing growth 
impact evaluation 
imperialisme 
income terms of trade 
indeksasi 
India 
indikator 
indikator kesehatan 
indirect rule 
Indonesia 
industrialisasi . 
industrialization by invitation 
infrastruktur 
inisiatif Arusha 
Input-Output Analyse (Leontiet) 
inquilinos . 
Institut Aroerika Latin untuk 
Rencana Pembangunan 
Ekonomi dan Sosial 
Institut PBB untuk Pelatihan dan 
Penelitian 
Institut Penelitian PBB untuk 
Pembangunan Sosial 
INTAL 
integrasi 
integrasi ekonomi regional 
International Council for Adult . 
Education 
International Council for 
Educational Development 
International Emergency Food 
Reserve 
International Institute for Adult 
Literacy Methods 
International Institute for 
Educational Planning 
International Program for the 
Development of Communication 
International Security and 
Economic Cooperation Program 
Inter Press Service .. 
investasi 
investasi langsung 
IPDC 

IPPF 

IPS 

Irak 

Iran 

IRO 

IsDB 

islamisasi/re-islamisasi 

Itaipu 

ITO 

ITU 

J 
. Jalan Ketiga 
. Jalur Gaza 
Jamaika 
Jibouti 
joint venture 
K 
Kaledonia Baru 

Kamboja 

Kamerun 

.. kapitalisme periferi 
Karibia 
kartel bahan mentah 
KAS 
Kaunda, Kenneth 
kebutuhan dasar, strategi 
pembangunan berorientasi pada 
kebutuhan dasar 
kekerasan struktural 
kelas negara 
Ke\omIX>k Brazzaville 
Kelom~k Oisablanca 
KelomIX>k Contadora 
KelomIX>k Dakar 
KelomIX>k Delapan 
KelomIX>k La Plata 
KelomIX>k Monrovia 
Ke\omIX>k Paris 
KelomIX>k Roma 
Ke\omIX>k Sepuluh 
Kelompok 77 
keluarga berenca.na' 
kemampuan absorpsi 
Kementerian Kerja Sama Ekonomi 
Jerman 
Kenya 
Kenyatta. Jomo 
Kepulauan Bermuda 
Kepulauan Cayman 
Kepulauan Kapverde 
Kepulauan Marshall 
Kepulauan Pasiftk 
Kepulauan Salomon 
Kepulauan Ture & Caioos . 
Kepulauan Virgin 
kerawanan ekologi di daerah tropis 
Kerja Sama Amazona. 
Kerja Sama Regional untuk 
Pembangunan 
Kerja Sama Segitiga 
kesehatan 
kesempatan kerja 
Kesepakatan Kredit Umum 
ketentuan wewenang 
keterbelakangan 
keterganningan 
ketergantungan pada bahan mentah 
keuntungan ongkos komparatif 
Khomeini. Ayatollah Ruhollah 
Kim-II-Sung-isme 
Kiribati 
.k1ausul prioritas 
klientelisme 
know-how 
kode perilaku 
koefisien GINI 
Kolombia 
koloni 
kolonialisme 
Komisi AS uotuk Hak Asasi 
Manusia 

Komisi Dunia untuk Lingkungan 

dan Pembangunan 

Komisi Inter·Amerika. untuk Ha.k 
Asasi Manusia 
Komisi Kawasan Pasifik Selatan 
Komisi Khusus untuk Koordinasi 
Amerika Latin 
Komisi PBB untuk Hak Asasi. 
Manusia 
Komisi Penengah fBB untuk 
Masalah Palestina 
Komisi Selatan-Selatan 
Komisi untuk Pembangunan Danau 
Cad 
Komisi Utara-Selatan 
Komite Konsultasi Tetap 
Negara-Negara Maghribi 
Komora 
komunalisme 
Konferensi Alma Ata 
Konferensi Bandung 
Konferensi Cancun 
Konferensi Dunia mengenai I1mu 
Pengetahuan dan Teknik untuk 
Pembangunan 
Konferensi Dunia mengenai 
Reformasi Pertanian dan 
Pembangurian PedesaaD 
Konferensi Gurun PBB 
Konferensi Hukum Laut 
Konferensi Islam 
Konferensi Kerja Sama Ekonomi 
Intemasiona I 
Konferensi Lingkungan Duma 
Konferensi Lingkungan PBB 
Konferensi Pangan Duma 
Konferensi PBB mengenai . 
Perdagangan Dunia dan 
Pembangunan 
Konferensi PBB mengemii 
Perkotaan dan Pemukiman 
Konferensi Penduduk Duma 
Konferensi Penduduk PBB 
Konferensi Perdagangan Dunia 
Konferensi Perempuan Duma 
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konfesionalisme 

Konflik Amerika Tengab 

Konflik Arab-Israel 

Konflik Eritrea 

Konflik Falkland/Malvinas· 

Konflik Ogaden 

Kotiflik Timur-Barat 

Konflik Ttmur-Tengah 

Konflik Utara-Selatan 

Kongo (Brazzaville) 

Kongres Nasional Afrika 

Konrad Adenauer Stiftung . 

kontingentasi 

Konvensi Afrika untuk Hak Asasi 

Manusia 

Konvensi Amerika untuk Hak 

Asasi Manusia 

Konvensi mengenai Perlindungan 

Keanekaragaman Hayati 
Konvensi mengenai Perubahan Iklim 
Konvensi Pengungsi PBB 
koperasi 
. Koperasi Pembangunan Oikumene 
Korea Selatan 
Korea Utara 
Kosta Rika 
. kredit anggaran 
kredit Eropa 

Kuba 

Kultus Voodoo 

kuota akumulasi 

kuota desersi 

kuota drop-out 

kuota ekspor 

kuota produksi 

kuota tabungan 

kuota upah 

kurangmakan 

Kurva Lorenz 

Kuwait 

L 
Ladinos 
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LAFI'A 
Lagos Plan of Action 
landlocked countries 
landreform 
Laos 
Laporan Brandt 
Laporan Brundtland 
Laporan Dag-Hammarskjold 
Laporan Jackson 
Laporan Linowitz 
Laporan Pearson 
Laporan Pembangunan Dunla 
Laporan Rio 
Laporan Rockefeller . 
latifundia,latifundisme 
LDC 
learning by doing effect 
Lebanon· 
Lembaga Swadaya . 
Masyarakal/Lembaga 
Pengembangan Swadaya 
Masyarakat 
Lesotho 
Liberia 
Libia· 
LIBOR 
LIC. 
Liga Arab 
Jigas campesinas 
Iingkaran setan 
lingua franca 
link 
linkage-effects 
LLDC 
local planning 
long term contract process 
low-intensity conflict 
LSM/LPSM 
M 
Machismo 
Madagaskar 
Maghreb Union 
869. 
Mahkamah Mrilal untuk Hak Asasi 
Manusia 
Mahkamah Inter-Amerika untuk 
Hak Asasi Manllsia 
Mahkamah Internasional 
Maladewa 
Malawi 
Malaysia 
Mali 
Malvinas 
Mandela, Nelson Rolihlahla 
Mano-River-Union 
manpower approach 
Mao Tse-tung· 
marji nalitas 
Maroko 
marronage 
Marti, Jose 
Martinique 
masalah Palestina 
Masyarakat Mrika. Bal'l\t 
Masyarakat Afrika TImur 
MasyarakatEkonomi Afrika TImur 
Masyarakat Karibia 
Mauritania 
Mauritius 
mayordomo 
MCCA 
MDBs 
Meksiko 
Mesir 
Mestis 
metropol 
MIC 
MIGA 
Mikionesia 
Military Assistance Program 
MINEX 
minifundia, minifundisme 
minimum learning nOOds 
minoritas 
miskin 
miskin absolut 

mixed economy 

MNLF 

model Bariloche 

. model dunia 
model ekonomi ekspor 
model pemoongunan 
model sentra-periferi 
model Westminster 
moneterisme 
Mongolia, Republik Rakyat 
monitoring 
monokultur/monostruktur 
Montserrat 
Mozambik 
MPLA 
MSAC 

Mujahiddin 

MULPOC 

MULTIFERT 

multilateral 

Mutual Security Act 

Myanmar 

Myrdal, Gunnar 

.N 
Namibia 
nasionalisasi 
nasionalisme 
Nasser, Gamal Abdel 
nasserisme 
nation building 
Nauru 
Negara AKP 
negara berkemoong 
Negara BLS 
negara garis depan 
negara industri baru 
N egara-Negara Persemakmuran 
negara pedalaman 
negara dengan perdagangan lust 
negerinya berada di tangan 
negara 
870 
negritude, 
neokolonialisme 
Nepal 
neraca jasa 
neraca modal 
neraca' pembayarim " , ; " 
neraca perdagangan 
Neruda, Pablo 
NGO 
NIB 
NIC 
Niger 
Nigeria 
Nikaragua 
Nkrumah, Kwame 
nonblok, gerakan nonblok 
Nyerere, Julius Kambaragene 
o 
OAMCAF 

OAMCE 

,OAPEC 

OAS 

OATUU 

OAU 

OCAM 

OCAS 

OCBN 

ODA 

ODCA 

ODECA 

ODM 

OBA 
OECD 
OECs 
OERS 

offshore 

OlAC 

OIC 

, OLADE 
OLAS 
OLDEPESCA 
Oman 
'OMDKRB" 
, OMVG 
,OMVS 
ongkos oportunitas ' " 

OPEC 

. 	open-door policy 
operational evaluation 
Organisasi Bauksit Internasional , 
Organisasi Buruh Internasional 
Organisasi Energi Amerika Latin 
Organisasi Energi Atom 
Intemasional 
Organisasi Kesehatan Dunia 
Organisasi Negara-Negar;i Amerika 
Organisasi Negara-Negara Amerika 
Tengah 

Organisasi Negara-Negara 

Pengekspor Minyak 
Organisasi Non-Pemerintah 
Organisasi Pangari Qan Pertanian ' 
PBB ' 
Organisasi PBB untuk Anak-Anak 
Organisasi PBB'untuk , 
Pemb~mgunan Industrl ' 
Organisasi PBB untuk Pendidikan, 
I1mu Pengetahuan, dan' 
Kebudayaan 
Organisasi Pembangunan 
Intemasional 
Organisasi untuk Kerja Sama 
Ekonomi dan Pembangunan 
Organisasi untuk Pengembangan 
Sungai Senegal 
Organisasi untuk Persatuan Afrika 
Organisasi Solidaritas Amerika Latin 
ORIT 
p 
PAC 

padat karya 

padat modal 

PAIGC 

pakar pembangunan 

Paidstan 

Pakta Andes 

Pakta Asia Tenggara 

Pakta Bagdad 

Pakta Rio 

Palang Merah 

PANA 

panafrikanisme 

PANAFTEL 

Panama' 

pangan 

Pantai Gading 

. Papua Nugini 
Paraguay 
partai politik di Afrika .. " 
partai pOlitik di Amerika Latin 
partai politilc di Asia 
partisipasi' 
Pasar Bersama Amerika.Tengah· 
Pasar Bersama Karibia Timtlr 
Pasar Bersama Negara-Negara 
Afrika Barat 

Pasukan PBB 

patrimonalisme 

'~'. :PBB 
peCM 
PDB 

Peace Corps 

pedagogi pembebasan/teori. 

pedagogi di Dunia Ketiga, 

pelarian dad ped!')liaan 

pelayanan kesehatan 

pelucutan persenjataan dan· 

pembangunan 

pembagian kerja internasional 

pembangunan/teori -teori 

pembangunan 

pembangunan alternatif 

. pembangunan kultural 

pembangunan otos~ntris 

pembangunan pedesaan 

pembangunan yang tergantung dari . 
. luar 
pemberantasan buta. aksal1i 
pemberantasan oQat "bius 
pembiayaan bl?rsama 
pembiayaancampuran 
pembiayaankembali 
pembiayaan kompensatoris 
pemisahan diri 
pendapatan nasional 
Pendapatan Nasional Nettp 
pendapatan per kapita 
pendekatan kultur-pluralisme" 
pendidikan 
pendidikan dasar 
pendidikan formal 
pendidikan info!'lI\al 
pendidikan kejuruan 
penduduk 
penelitian dan pemhangunan 
penelitian pendidikan 
penelitian perdamaian. 
pengaitan ke belakang 
pengaitan ke depan 
pengangguran 
pengawasan rencana 
pengungsi 
pengungsi. karena masalah 
Iingkungan 
penjadwaJanutang 
penyakit tropis 
penyebab sirkuler 
penyesuaian struktur. 
perang di Dunia Ket~ga 
Perang Irak-Iran 
perdagangan dunia 
perdamaian 
perempuan di Dunia Ketiga 
peri ferisasi 
PerjanjianBahan Mentah 
Perjanjian Bea dan Perdagangan. 
Umum 
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Perjanjian Camp-:DaVid' 

Perjanjian Lome 

PerjanjianMuJtiserat 

Perjanjian Pasifik selatan mengemii , 

Kerja Sama Ekonomi d~n 
Perdagangan 

Perjanjian Pembatasan' Diri· 

Perjanjian Perdagangan:Dunili 

PerjanjianPreferensi 

perkampungan kumuh 

perkebunan 

peronisme 

pers,enjataan 

Persia 

Pertemuan Puncak La Havanria 

Pertemuan Puncak Lusaka : 

pertukaran tidak seimbang , 

, pertumbuhan seimbang 

pertumbuhan tidak seimbang 

Peru 

perubahan kultur 

perubahan sosial " 

perundingan bea 

,". perundingan global 
. perusahaan Il)Ultinasional 
perusahaan ~ultinasional dinegara 
berkembang 

perusabaan trarisnasional 

Petrolatin 

Physical-QuaJity-of-Life-Index 

Piagam A1jir 

Piagam Banjul 

Piagam Hak dan Kewajiban . 

Negara-Negara dalaIil Ek:onomi . 
Piagam Havana . 
Piagam Sosial Eropa . 
Pitcairn 
PL 480 
place-system 
PLO 
poblaciones 
poder popular 
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" . 
Polinesia-Perancis 
POLISARIO 
politik bantuan peiIlbangunan 
politik bantuan pembangunan AS 
poUtik bantuan pembangunan 
Auatria 
politik bantuan pembangunan . 
Belanda 
politik bantuan pembangunan Inggris 
politik bantuan pembanguriim Jepang 
politik bantuan pembangunan . 
Jerman 
politik bantuan pembangunan ME 
politik bantuan pembangunan 
Perancis 
politik bantuan pembangllOan Uni 
Soviet dan negara-negara Eropa 
Timur 
politik perdagangan luar negen . 
populisme. popu\istis 
poverty-index. ' 
PQLI 
pre-feasibility study 
Primary Health Care 
Produk Domestik Bruto 
produktivitas 
program bahan mentah terintegrasi 
,Program Kesempatan Kerja Dunia . 
Program Lingkungan PBB 
Program Pangan Dunia 
Program Peri1bangunan PBB 
proteksionisme 
PTA 
Puerto Rico 
Pusat Penelitian Arab untuk Daerah 
Gurun dan Kering 
pusat uangoffshore . 
Putaran Kennedy 
Putaran Tokyo 
Putaran Uruguay 
Q 
Qatar 
R 

rasisme 
Rastafarians 
RCD 
RE 
redistribution with growth 
reformasi pendidikan 
reformasi pertanian 
reformasi tanah 
reintegrasi. 
relawan pembangunan 
rencana pembanguna 
rencana sektoral 
Republik Afrika Tengah . 
resiprositas 
Reunion 
revoluSi 
Revolusi Hijau 
Revolusi Kebudayaan 
Revolusi Putih 
rezim internasional 
rezim militer 
rezim otoriter 
Rhodesia 
Rocas 
Rwanda 
s 
SAAFA 

SAARC 

SABA 

SAC 

.SACU 
SADCC 
SAEMU 
Sahara Barat 
Saint Lucia 
Saint Vincent & Grenadin 
Samoa 
Sandinista 
Sao Tome & Principe 
Saudi Arabia 

SDR 

SEAMEO 

SEATO 

sektoral, sektor 

sektor ekonomi 

sektor formal 

sektor informal 

SELA 

self-employment 

self-reliance 

self-substained growth 

Sendero Luminoso 

. Senegal 
Senghor, Leopold Sedar 
SEPA 
serlkat buruh 
Seychelles 
share cropping 
shifting cultivation 
SID 
SIECA 
Sierra Leone 
SIFIDA . 
Singapura 
SIPRI 
Sistem Bretton-Wood 
sistem kasta 
sistem kuota 
sistem ladang berpindah 
Sistem Penstabilan Hasil Ekspor 
Mineral 

Sistem Preferensi Umum 

slums 

snob-effect 

SNPA 

social demand approach 

Soekarno 

Somalia 

sosialisme 

sOsialisme Arab 

SPARTECA 

Special Drawing Rights 

SPF' 

, .spillcover-effect 

spot checks 

spread effects 

SPREP 

SPIDP 

sqoa~rs 
Sri Lanka 

SSA 

- STABEX 
stabilisasi basil ekspor 
stand-by-loan 
St. Christopher (St. Kitts), Nevis, & 
Sombrero 

studi kelayakan 

subsidi bunga 

, subsistensi 

substitusi impor 

Sudan 

" sumber daya 

SUNFED 

Suriab 

Suriname 

sur-place-programme . 

surplus 

Survival International 

swadaya 

SWAPO 

Swaziland 

SYSMIN 

T 
TAB 

TAC 

tahanan politik 

Taiwan 

take-off 

tanaman ekspor 

Tanzania 
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target lima,' 
TASF 
tata ekonomi dunia baru 
tata informasi dunia baru 
TCDC 
TCP 
TDB 
teknologi gen 
teknologi tepat guna 
tempat tinggal 
teologi pembebasan 
teori dan strategi' pertumbuhan ' 
teori dependencia 
teori faktor keseimbangan 
teori faktor proporsional 
teori imperialisme 
teori ketergantungan 
teori modemisasi 
teori neofaktor proporsional 
teori neoklasik 
teori pembangunan 
teori perdagangan loar negeri 
teori trickle-down 
Tepi Barat 
terms of trade 
tesis Prebisch/Singer 
Thailand 
Third-Worldism 
TIAR 
tied aid 
tingkat harapan hidup 
tingkat kelahiran 
tingkat kematian 
Tito, J. Broz 
Togo 
Tonga 
tribalisme 
Trinidad & Tobago 
tropical forest action' 
Tunisia 
Tupamaros 
turisme 
........ 
ttitii~)JeS~(;nd Mpflo 
Tuvalu 
u 
UAM 
UAMBD 
UDEAC 
UDEAO 
UEAC 
. Uganda 
UIP 
ujamaa 
UMOA 
UN 
unbalanced growth 
UNCAST 
UNCDF 
UNCED 
UNCLOS 
UNCOD 
UNCST (UNCSTIID) 
UNCTAD 
UNDA 
UNDOF 
UNDP 
UNEDA 
UNEF 
UNEP 
UNESCO 
UNESOB 
UNF 
UNFDAC 
UNFPA 
UNFSST 
UNHCR 
Uni Arab·Magribi 
UNICEF 
UNIDF 
UNIDO 
Uni Emirat Arab 
UNIFIL 
Uni .Mata Uang Eropa 
UNISIST 
UNITA' ' 

UNITAR 

United Fruit Company . 

Universal Declaration of. Hum~n . 

Rights 
UNMOGIP 
UNPRO 
UNRISD 
UNRWA 
UNSCCUR 
UNSO 
UNTSOP 
UNU 
UNV 
UPEB 
UPTC 
urban informal se.ctor 
urbanisasi 
Uruguay 
URUPABOL 
US·Foreign·Assistance Act 
utang 
v 
Vanuatu 
VAP 
Venezuela 

vent for surplus 

vernacular 

Vietnam 

villas miserias 

Volta Hulu 

w 
Wabah 

Wallis & Futuna 

Warisan Dunia 

WCARRD 

WCC 

.WFC 
WFP 
'WHO 
windfall profits 
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Zapata, Emiliano Z; 
·ZAPU 
Zimbabwe 
Zone Perdagangan Bebas Amerika 
Latin 
zone produksi bebas 
Zone Sahel 
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